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1:1 


Dengan menyebut nama Allah aku mulai membaca Al-Qur'an ini. Aku memohon 
pertolongan Allah -Subhanahu wa Ta'ala- dan berharap keberkahan dengan 
menyebut nama-Nya. Lafal Basmalah mengandung tiga nama Allah yang sangat 
baik, yaitu: 1. Allah, Zat yang berhak disembah, dan nama ini merupakan nama 
khusus hanya berlaku bagi Allah -Ta'ala- sehingga siapa pun tidak 
diperkenankan menyandang nama tersebut selain Dia -Subhanahu-. 2. Ar- 
Rahman, pemilik rahmat yang luas, Dia Zat yang maha pengasih. 3. Ar-Rahim, 
pemilik rahmat yang menyeluruh. Dia merahmati siapa pun yang dikehendaki- 
Nya dari makhluk-Nya, dan di antaranya hamba-hamba-Nya yang beriman. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dengan nama Allah, Yang Maha Pemurah, lagi Maha Mengasihani. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


1:2 


Yaa Tag dh aa 


Segala bentuk pujian berupa keagungan dan kesempurnaan hanya bagi Allah 
semata, karena Dia Tuhan segala sesuatu, Pencipta dan Pengaturnya. "Al- 
'Alamun" adalah bentuk plural dari "Alam" yaitu segala sesuatu selain Allah - 
Ta'ala-. 


— Indonesian Mokhtasar 


Segala puji tertentu bagi Allah, Tuhan yang memelihara dan mentadbirkan 
sekalian alam. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


1:3 


Ini merupakan sanjungan untuk Allah -Ta'ala- setelah memuji-Nya di ayat 
sebelumnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Yang Maha Pemurah, lagi Maha Mengasihani. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


1:4 
E Oli aga da 


Pengagungan kepada Allah -Ta'ala- bahwa Dia lah Sang Maha Raja Pemilik 
segalanya pada hari kiamat, tak satu jiwa pun memiliki kuasa atas jiwa lainnya. 
"Yaumuddin" berarti hari Pembalasan dan Perhitungan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Yang Menguasai pemerintahan hari Pembalasan (hari Akhirat). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


1:5 


Kami mempersembahkan segala jenis peribadatan dan ketaatan hanya kepada- 
Mu, dan kami tidak menyekutukan-Mu dengan siapapun. Hanya dari-Mu saja 
lah kami meminta pertolongan dalam semua urusan kami, karena di tangan-Mu 
lah segala macam kebaikan. Dan tidak ada penolong lain selain Engkau. 


— Indonesian Mokhtasar 


Engkaulah sahaja (Ya Allah) Yang Kami sembah, dan kepada Engkaulah sahaja 
kami memohon pertolongan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


1:6 


T patin Ja jali úi 


Tunjukilah kami jalan yang lurus, tuntunlah kami ke sana, dan teguhkanlah kami 
di atasnya serta tambahkanlah hidayah bagi kami. Arti "as-Sirat al-Mustagim" 
adalah jalan yang terang serta tak berkelok, yaitu Islam yang Allah mengutus 
Muhammad -sallallahu "alaihi wa sallam- dengannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Tunjukilah kami jalan yang lurus. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


1:7 
vV gial Yg agale Sa ye Agate cai cyi bya 


Jalan yang ditempuh oleh orang-orang yang telah Engkau beri nikmat dari 
hamba-hamba-Mu berupa hidayah, seperti para Nabi, para siddigin (pecinta 
kebenaran), para syuhada dan orang-orang saleh. Mereka adalah teman 
terbaik: bukan jalan yang ditempuh oleh orang-orang yang dimurkai, yaitu 
orang-orang yang mengetahui kebenaran tetapi tidak mau mengikutinya seperti 
orang-orang Yahudi; dan bukan pula jalan yang ditempuh oleh orang-orang 
yang tersesat dari jalan yang benar, yaitu orang-orang yang tidak menemukan 
jalan yang benar karena keteledoran mereka dalam mencari kebenaran dan 
mencari petunjuk seperti orang-orang Nasrani. 


— Indonesian Mokhtasar 


laitu jalan orang-orang yang Engkau telah kurniakan nikmat kepada mereka, 
bukan (jalan) orang-orang yang Engkau telah murkai, dan bukan pula (jalan) 
orang-orang yang sesat. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:1 
\ al 


Alif Lām Mīm. Ini merupakan huruf-huruf yang digunakan sebagai pembuka 
beberapa surah Al-Qur`ān. Ini adalah huruf hijaiah yang tidak mempunyai 
makna pada dirinya karena dituliskan terpisah seperti: alif, ba, ta dan 
seterusnya. Dalam huruf-huruf itu terdapat hikmah dan tujuan, karena tidak 
ada sesuatupun di dalam Al-Qur'an yang tidak memiliki hikmah. Di antara 
hikmahnya yang paling menonjol ialah mengisyaratkan tantangan untuk 
membuat Al-Qur'an yang terdiri dari huruf-huruf yang membentuk kata-kata 
yang mereka ketahui dan mereka gunakan untuk berbicara. Oleh karena itu, 
pada umumnya huruf-huruf hijaiah tersebut diikuti dengan penyebutan tentang 
Al-Our an Al-Karim, seperti yang ada di dalam surah ini. 


— Indonesian Mokhtasar 


Alif, Laam, Miim. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:2 
ne 53 . o DO an 7 % 
y aÉ sad cig Y GA ań 


Al-Qur`ān yang agung itu tidak ada keraguan di dalamnya, baik dari segi proses 
turunya maupun lafal dan maknanya. Al-Qur`ān adalah firman Allah yang 
membimbing orang-orang bertakwa ke jalan yang menghantarkan mereka 
kepada-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kitab Al-Quran ini, tidak ada sebarang syak padanya (tentang datangnya dari 
Allah dan tentang sempurnanya); ia pula menjadi petunjuk bagi orang-orang 
yang (hendak) bertaqwa; 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:3 


Y GAAN a aag Spia SAN AL siai Gal 


4. (Orang-orang yang bertakwa itu adalah) orang-orang yang beriman kepada 
perkara gaib, yaitu segala sesuatu yang tidak bisa ditangkap oleh panca indera 
dan tersembunyi, yang diberitakan oleh Allah atau Rasulullah seperti hari Akhir. 
Dan orang-orang yang mendirikan salat, yakni menunaikannya sesuai ketentuan 
syariat yang meliputi syarat, rukun, wajib dan sunnahnya. Dan mereka adalah 
orang-orang yang gemar menginfakkan sebagian rezeki yang mereka terima dari 
Allah, baik yang sifatnya wajib seperti zakat, maupun yang tidak wajib seperti 
sedekah, demi mengharap pahala dari Allah. Mereka juga yang beriman kepada 


wahyu yang Allah turunkan kepadamu -wahai Nabi- dan wahyu yang Dia 
turunkan kepada para nabi -'alaihimussalam- sebelum kamu, tanpa membeda- 
bedakan di antara mereka. Dan mereka juga beriman secara tegas akan adanya 
akhirat beserta ganjaran dan hukuman yang ada di dalamnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


laitu orang-orang yang beriman kepada perkara-perkara yang ghaib, dan 
mendirikan (mengerjakan) sembahyang serta membelanjakan (mendermakan) 
sebahagian dari rezeki yang Kami berikan kepada mereka. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:4 


E Gia Ad BAU SLB ya Oil Lag SA) JJ Lay Giaa Cai 


4. (Orang-orang yang bertakwa itu adalah) orang-orang yang beriman kepada 
perkara gaib, yaitu segala sesuatu yang tidak bisa ditangkap oleh panca indera 
dan tersembunyi, yang diberitakan oleh Allah atau Rasulullah seperti hari Akhir. 
Dan orang-orang yang mendirikan salat, yakni menunaikannya sesuai ketentuan 
syariat yang meliputi syarat, rukun, wajib dan sunnahnya. Dan mereka adalah 
orang-orang yang gemar menginfakkan sebagian rezeki yang mereka terima dari 
Allah, baik yang sifatnya wajib seperti zakat, maupun yang tidak wajib seperti 
sedekah, demi mengharap pahala dari Allah. Mereka juga yang beriman kepada 
wahyu yang Allah turunkan kepadamu -wahai Nabi- dan wahyu yang Dia 
turunkan kepada para nabi -'alaihimussalam- sebelum kamu, tanpa membeda- 
bedakan di antara mereka. Dan mereka juga beriman secara tegas akan adanya 
akhirat beserta ganjaran dan hukuman yang ada di dalamnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan juga orang-orang yang beriman kepada Kitab "Al-Ouran" yang diturunkan 
kepadamu (Wahai Muhammad), dan Kitab-kitab yang diturunkan dahulu 
daripadamu, serta mereka yakin akan (adanya) hari akhirat (dengan 
sepenuhnya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:5 
o gaha Ah SANG Aga) Oa sa Ae Biji 


Orang-orang yang memiliki sifat-sifat tersebut kokoh dalam mengikuti jalan 
kebenaran. Merekalah orang-orang yang beruntung di dunia dan di akhirat, 
sebab mereka akan mendapatkan apa yang mereka harapkan dan selamat dari 
apa yang mereka takutkan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka itulah yang tetap mendapat petunjuk dari Tuhan mereka, dan 
merekalah orang-orang yang berjaya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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2:6 


Tor Y ARYA Ad al aa age Aga NAS SA óy 


"Sesungguhnya orang-orang kafir itu larut dalam kesesatan dan 
pembangkangan mereka, maka ada atau tidak adanya peringatanmu kepada 
mereka akan sama saja". 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya orang-orang kafir (yang tidak akan beriman), sama sahaja kepada 
mereka: sama ada engkau beri amaran kepadanya atau engkau tidak beri 
amaran, mereka tidak akan beriman. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:7 
apa sa iaat aea oa DA TR PA PAI TAAT IA l e a aa 
V aie glie agis San AR pa) EG Aa (SG Aka (AS AI ALA 


Karena Allah telah menyegel dan menutup hati mereka beserta kebatilan yang 
ada di dalamnya. Allah juga menutup telinga mereka sehingga tidak bisa 
mendengarkan kebenaran untuk diterima dan diikuti. Allah juga menutup mata 
mereka sehingga tidak bisa melihat kebenaran yang sangat jelas di hadapan 
mereka. Kelak di akhirat mereka akan mendapatkan azab yang sangat berat. 


— Indonesian Mokhtasar 
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(Dengan sebab keingkaran mereka), Allah mematerikan atas hati mereka serta 
pendengaran mereka, dan pada penglihatan mereka ada penutupnya; dan bagi 
mereka pula disediakan azab seksa yang amat besar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:8 


A Gaia yas ak Lag ALI agallag dil Lal JB oya catat ag 


Dan di antara manusia ada golongan yang mengaku bahwa mereka beriman. 
Mereka mengatakan hal itu dengan mulut mereka semata-mata karena mereka 
mencemaskan keselamatan jiwa dan harta benda mereka. Padahal di dalam 
batin mereka tersimpan kekafiran. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan di antara manusia ada yang berkata: "Kami telah beriman kepada Allah dan 
kepada hari akhirat": padahal mereka sebenarnya tidak beriman. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:9 


Tg Lag agii $ Go a85 Lag jaiai SAN Al Sea 
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Karena kebodohan mereka, mereka mengira akan menipu Allah dan orang- 
orang mukmin dengan memperlihatkan keimanan dan menyembunyikan 
kekafiran. Padahal hakikatnya mereka menipu diri mereka sendiri, tetapi 
mereka tidak menyadarinya. Karena Allah -Ta'ala- mengetahui rahasia dan apa 
yang lebih tersembunyi dari itu. Allah memberitahu orang-orang mukmin 
tentang sifat-sifat dan keadaan mereka yang sesungguhnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka hendak memperdayakan Allah dan orang-orang yang beriman, padahal 
mereka hanya memperdaya dirinya sendiri, sedang mereka tidak menyedarinya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:10 


Ve Gbk NG Lag all Ga Als A 


Penyebabnya ialah karena di dalam hati mereka terdapat keraguan, maka Allah 
menambah keraguan itu dengan keraguan lainnya, karena setiap perbuatan 
akan dibalas dengan perbuatan serupa. Kelak mereka akan mendapatkan azab 
yang sangat pedih di kerak neraka yang paling bawah. Hal itu karena mereka 
telah berdusta atas nama Allah dan atas nama manusia lainnya. Dan juga 
karena mereka mendustakan agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad - 
sallallahu 'alaihi wa sallam-. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dalam hati mereka (golongan yang munafik itu) terdapat penyakit (syak dan 
hasad dengki), maka Allah tambahkan lagi penyakit itu kepada mereka, dan 
mereka pula akan beroleh azab seksa yang tidak terperi sakitnya, dengan sebab 
mereka berdusta (dan mendustakan kebenaran). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:11 


11 Gila GAN Lai) A Kota Y Ag OB 13 


Apabila mereka dilarang membuat kerusakan di muka bumi berupa kekafiran, 
perbuatan dosa dan lain-lain, mereka mengingkarinya. Mereka beranggapan 
bahwa mereka adalah orang-orang yang baik dan selalu menganjurkan 
perbaikan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Janganlah kamu membuat bencana dan 
kerosakan di muka bumi", mereka menjawab: " Sesungguhnya kami orang- 
orang yang hanya membuat kebaikan". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:12 
1Y dalil Í OS Sai Ah Agil Yi 


14 


Padahal sesungguhnya mereka adalah pembuat kerusakan, tetapi mereka tidak 
menyadarinya. Dan mereka juga tidak merasa bahwa perbuatan mereka adalah 
kerusakan itu sendiri. 


— Indonesian Mokhtasar 


Ketahuilah! Bahawa sesungguhnya mereka itulah orang-orang yang sebenar- 
benarnya membuat bencana dan kerosakan, tetapi mereka tidak menyedarinya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:13 


Í otg Sigi ak Agil VI GAL Gale LS Gagal Iga Cakil Gale LS giae Adi dab lg 
YP Usa 


Apabila mereka disuruh beriman sebagaimana sahabat-sahabat Nabi 
Muhammad -sallallahu 'alaihi wa sallam- yang telah menyatakan keimanannya, 
mereka menjawab secara angkuh dan sinis dengan mengatakan, “Apakah kami 
harus beriman seperti orang-orang yang akalnya rendah itu?!” Padahal sejatinya 
merekalah yang bodoh, tetapi mereka tidak mengetahuinya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Berimanlah kamu sebagaimana orang- 
orang itu telah beriman". Mereka menjawab: "Patutkah kami ini beriman 
sebagaimana berimannya orang-orang bodoh itu?" Ketahuilah! Sesungguhnya 
merekalah orang-orang yang bodoh, tetapi mereka tidak mengetahui (hakikat 
yang sebenarnya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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2:14 


YE Gk Jilat GAS Lai aaa UI Dai Agak (AL IIS Jala Wale Dai j piale a gal IS 


Apabila mereka berjumpa dengan orang-orang mukmin, mereka berkata, “Kami 
percaya dengan apa yang kalian imani.” Mereka mengatakan hal itu karena 
takut kepada orang-orang mukmin. Dan apabila mereka berpisah dengan orang- 
orang mukmin dan berjumpa dengan para pemimpin mereka secara tertutup, 
mereka menegaskan akan tetap patuh kepada mereka (para pemimpin kafir). 
Mereka mengatakan, “Sesungguhnya kami tetap bersama kalian dan sejalan 
dengan kalian, tetapi kami sengaja menunjukkan sikap setuju dengan orang- 
orang yang mukmin semata-mata untuk mengejek dan mengolok-olok mereka.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan apabila mereka bertemu dengan orang-orang yang beriman, mereka 
berkata: " Kami telah beriman ", dan manakala mereka kembali kepada syaitan- 
syaitan mereka, mereka berkata pula:" Sesungguhnya kami tetap bersama 
kamu, sebenarnya kami hanya memperolok-olok (akan orang-orang yang 
beriman)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:15 
1o daah pia A Ag Aa Ja a 


16 


Allah mengolok-olok mereka untuk membalas tindakan mereka yang telah 
mengolok-olok orang-orang mukmin, sebagai balasan yang setimpal dengan 
perbuatan mereka. Oleh karena itu, di dunia Allah memberlakukan kepada 
mereka ketentuan hukum yang sama dengan kaum muslimin. Adapun di 
akhirat, Allah akan memberikan balasan yang setimpal dengan kekafiran dan 
kemunafikan mereka. Dan Allah menangguhkan siksa mereka agar mereka terus 
bergelimang dalam kesesatan dan kejahatan mereka, sehingga mereka 
senantiasa diliputi kebingungan dan kebimbangan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Allah (membalas) memperolok-olok, dan membiarkan mereka meraba-raba 
dalam kesesatan mereka (yang melampaui batas itu). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:16 


Yi Gasa Nol Lag AGAMA Gain Lah (sapi AIA Dania SA BE gi 


Mereka itu orang yang benar-benar bodoh, karena mereka mengganti keimanan 
dengan kekufuran. Perniagaan mereka tidak menguntungkan, karena 
kehilangan keimanan kepada Allah, dan mereka tidak menemukan jalan yang 
benar. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Mereka itulah orang-orang yang membeli kesesatan dengan meninggalkan 
petunjuk: maka tiadalah beruntung perniagaan mereka dan tidak pula mereka 
beroleh petunjuk hidayah. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:17 


IV Goa T Gelas AN Ghi MAYA La ielaj GË ga Agil Ali Jia Afita 


Allah membuat dua perumpamaan untuk orang-orang munafik itu, yaitu 
perumpamaan api dan perumpamaan air. Perumpamaan api maksudnya ialah 
mereka itu seperti orang yang menyalakan api untuk menerangi sekelilingnya. 
Setelah api menyala dan ia mengira akan mendapatkan manfaat dari sinarnya, 
tiba-tiba api itu padam, cahayanya pun lenyap, dan yang tersisa hanyalah bekas 
pembakarannya. Sehingga orang-orang yang ada di sekitarnya berada di dalam 
kegelapan, tidak bisa melihat apa-apa dan tidak mengetahui jalan yang benar. 


— Indonesian Mokhtasar 


Perbandingan hal mereka (golongan yang munafik itu) samalah seperti orang 
yang menyalakan api; apabila api itu menerangi sekelilingnya, (tiba-tiba) Allah 
hilangkan cahaya (yang menerangi) mereka, dan dibiarkannya mereka dalam 
gelap-gelita, tidak dapat melihat (sesuatu pun). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:18 
ko A on NP SAR OA KI aa. 
VA OSGA Bs Sima 
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Mereka itu tuli tidak bisa mendengarkan kebenaran, yakni enggan 
menerimanya, bisu tidak mau mengutarakannya, dan buta tidak bisa 
melihatnya, sehingga mereka tidak bisa meninggalkan kesesatan tersebut. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka (seolah-olah orang yang) pekak, bisu dan buta: dengan keadaan itu 
mereka tidak dapat kembali (kepada kebenaran). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:19 


PE NI di ls Tu MU 02 - syi 2 Ko oo H0 ay tia . Tan at w E 
ajal ja Ge sea Ga pilis gå agana Gaag Gg Sg Eal A pla Ga Gia 3) 
ya aih bai ig 


Adapun maksud perumpamaan dengan air ialah mereka seperti air hujan lebat 
dari awan yang gelap berlapis-lapis, guruh dan kilat. Hujan lebat itu turun 
kepada suatu kaum lalu mereka mengalami ketakutan yang luar biasa. Lalu 
mereka menutupi telinga dengan ujung-ujung jari karena kerasnya suara petir 
yang menyambar dan takut mati. Dan Allah Maha Mengetahui dan Menguasai 
orang-orang kafir. Mereka tidak mungkin dapat menghindar dari-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Atau (bandingannya) seperti (orang-orang yang ditimpa) hujan lebat dari langit, 
bersama dengan gelap-gelita, dan guruh serta kilat; mereka menyumbat jarinya 
ke dalam telinga masing-masing dari mendengar suara petir, kerana mereka 
takut mati. (Masakan mereka boleh terlepas), sedang (pengetahuan dan 
kekuasaan) Allah meliputi orang-orang yang kafir itu. 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:20 


agan GAM AI pLi jig ga Agate Alia a dad gada agi pai Lala AA pan dahi Gal AG 
v- D . 19 JA ve 19 PP . “ 

a Gio a i ta Ai Tea Ita 

y HA piri US ide Al ol aa a 


Kilat itu nyaris membutakan mata mereka karena kuatnya kilauan dan 
cahayanya. Setiap kali kilat itu muncul dan bersinar mereka bergerak maju. Jika 
kilat itu tidak menunjukkan sinarnya mereka bertahan di tengah kegelapan dan 
tidak bisa bergerak. Sekiranya Allah menghendaki, niscaya Dia akan 
melenyapkan pendengaran dan penglihatan mereka dengan kekuasaan-Nya 
yang mencakup segala sesuatu, sehingga mereka tidak bisa lagi mendengar dan 
melihat, karena mereka telah berpaling dari kebenaran. Hujan itu adalah 
perumpamaan bagi Al-Qur`ān, suara petir itu adalah perumpamaan bagi 
larangan-larangan yang ada di dalamnya, dan sinar kilāat itu adalah 
perumpamaan bagi kebenaran yang kadang-kadang muncul untuk mereka, 
sedangkan menutup telinga karena kerasnya suara petir adalah perumpamaan 
bagi sikap mereka yang berpaling dari kebenaran dan keengganan mereka 
menerimanya. Titik kesamaan antara orang-orang munafik dan orang-orang 
yang ada di dalam dua perumpamaan tersebut ialah tidak bisa mengambil 
manfaat yang ada. Dalam perumpamaan dengan api, orang yang menyalakan 
api itu tidak mendapatkan manfaat apapun selain kegelapan dan sisa-sisa 
pembakaran. Sedangkan dalam perumpamaan air, orang-orang yang ditimpa air 
hujan itu tidak mendapatkan manfaat apa-apa selain petir dan kilat yang 
membuat mereka ketakutan. Begitu juga dengan orang-orang munafik, mereka 
tidak melihat apapun di dalam Islam selain kekerasan. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Kilat itu pula hampir-hampir menyambar (menghilangkan) penglihatan mereka; 
tiap-tiap kali kilat itu menerangi mereka (dengan pancarannya), mereka 
berjalan dalam cahayanya. Dan apabila gelap menyelubungi mereka, 
berhentilah mereka (menunggu dengan bingungnya). Dan sekiranya Allah 
menghendaki, nescaya dihilangkanNya pendengaran dan penglihatan mereka: 
sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas tiap-tiap sesuatu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:21 


Yy Gi Anh AAA oa Gadis KALA SA A DT Cal Ke 


Wahai manusia! Sembahlah Rabb kalian semata, tanpa menyembah yang lain, 
karena Dia lah yang telah menciptakan kalian dan umat-umat terdahulu. 
Semoga penyembahan itu bisa menjadi penghalang antara kalian dan azab-Nya, 
dengan cara menjalankan perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan- 
larangan-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai sekalian manusia! Beribadatlah kepada Tuhan kamu yang telah 
menciptakan kamu dan orang-orang yang terdahulu daripada kamu, supaya 
kamu (menjadi orang-orang yang) bertagwa. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:22 


JAS WI) San Ca “Ay TAN Ala lalai Ca Jilg Alis Alay LA GAN ASI IA sii 
YY Gilas Ala aai ó joka 
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Dia lah yang telah menjadikan bumi terhampar sebagai tempat berpijak bagimu 
dan menciptakan langit di atasnya dengan yang kokoh. Dan Dia lah yang 
memberi kenikmatan dengan menurunkan air hujan, sehingga bisa 
menumbuhkan beragam buah-buahan di muka bumi sebagai rezeki bagi kalian. 
Maka janganlah kalian menyekutukan dan menyamakan Allah dengan apapun, 
sedangkan kalian tahu bahwasanya tidak ada sang pencipta selain Allah -'Azza 
wa Jalla-. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dia lah yang menjadikan bumi ini untuk kamu sebagai hamparan, dan langit 
(serta segala isinya) sebagai bangunan (yang dibina dengan kukuhnya): dan 
diturunkanNya air hujan dari langit, lalu dikeluarkanNya dengan air itu berjenis- 
jenis buah-buahan yang menjadi rezeki bagi kamu: maka janganlah kamu 
mengadakan bagi Allah, sebarang sekutu, padahal kamu semua mengetahui 
(bahawa Allah ialah Tuhan Yang Maha Esa). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan jika kalian -wahai manusia- meragukan kebenaran Al-Qur'an yang 
diturunkan kepada hamba Kami, Muhammad -sallallahu 'alaihi wa sallam-, 
maka Kami menantang kalian untuk menandinginya dengan cara membuat satu 
surah saja yang mirip dengannya, meskipun hanya menandingi surah yang 
terpendek dari Al-Qur'an. Silakan kalian panggil bala bantuan yang bisa 
menolong (dalam membuat surah itu) jika tuduhan kalian itu benar. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan kalau kamu ada menaruh syak tentang apa yang Kami turunkan (Al-Ouran) 
kepada hamba kami (Muhammad), maka cubalah buat dan datangkanlah satu 
surah yang sebanding dengan Al-Ouran itu, dan panggilah orang-orang yang 
kamu percaya boleh menolong kamu selain dari Allah, jika betul kamu orang- 
orang yang benar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Jika kalian tidak bisa melakukannya dan memang tidak akan sanggup 
melakukannya sampai kapanpun juga, maka takutlah kalian terhadap siksa 
neraka yang dinyalakan dengan bahan bakar dari manusia yang layak disiksa, 
ditambah dengan batu yang dahulu mereka sembah selain Allah dan bahan 
bakar lainnya. neraka ini telah disiapkan dan disediakan oleh Allah bagi orang- 
orang kafir. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka kalau kamu tidak dapat membuatnya, dan sudah tentu kamu tidak dapat 
membuatnya, maka peliharalah diri kamu dari api neraka yang bahan-bahan 
bakarannya: manusia dan batu-batu (berhala), (iaitu neraka) yang disediakan 
untuk orang-orang kafir. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Jika ancaman tersebut di atas diperuntukkan bagi orang-orang kafir, maka 
berikanlah kabar gembira, wahai Nabi, kepada orang-orang yang beriman 
kepada Allah dan beramal saleh bahwa mereka akan mendapatkan balasan 
yang menyenangkan, yaitu surga yang sungai-sungainya mengalir dari bawah 
istana-istana dan pohon-pohonnya. Setiap kali mereka disuguhi makanan 
berupa buah-buahan yang bagus, mereka berkata, “Ini sama seperti buah- 
buahan yang pernah kita nikmati sebelumnya,” karena buah-buahan itu mirip 
sekali dengan buah-buahan yang ada di dunia. Mereka diberi hidangan buah- 
buahan yang bentuk dan namanya mirip dengan buah-buahan yang ada di dunia 
agar mereka tertarik kepadanya karena merasa sudah mengenalnya. Namun 
cita rasa dan kelezatannya benar-benar berbeda. Di dalam surga itu mereka 
mempunyai istri-istri yang bersih dari segala hal menjijikkan yang terbayang di 
benak penduduk dunia. Mereka hidup dalam kenikmatan abadi yang tidak akan 
berbatas, berbeda dengan kenikmatan dunia yang serba terbatas. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan berilah khabar gembira kepada orang-orang yang beriman dan beramal 
soleh, sesungguhnya mereka beroleh syurga yang mengalir di bawahnya 
beberapa sungai, tiap-tiap kali mereka diberikan satu pemberian dari sejenis 
buah-buahan syurga itu, mereka berkata: "Inilah yang telah diberikan kepada 
kami dahulu": dan mereka diberikan rezeki itu yang sama rupanya (tetapi 
berlainan hakikatnya), dan disediakan untuk mereka dalam syurga itu 
pasangan-pasangan, isteri-isteri yang sentiasa bersih suci, sedang mereka pula 
kekal di dalamnya selama-lamanya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Sesungguhnya Allah -Subhanahu wa Ta'ala- tidak malu untuk membuat 
perumpamaan-perumpamaan yang dikehendaki-Nya. Maka Allah membuat 
perumpamaan berupa nyamuk, atau sesuatu yang lebih besar atau yang lebih 
kecil dari itu. Sedangkan manusia terbelah menjadi dua golongan dalam 
menyikapinya, yaitu golongan mukmin dan golongan kafir. Orang-orang 
mukmin percaya dan yakin bahwa di balik perumpamaan itu pasti ada hikmah 
tertentu. Sedangkan orang-orang kafir justru bertanya-tanya dengan nada sinis 
tentang alasan Allah membuat perumpamaan berupa makhluk-makhluk yang 
remeh-temeh, seperti nyamuk, lalat, laba-laba dan lain-lain. Kemudian jawaban 
datang dari Allah, "Sesungguhnya dalam perumpamaan-perumpamaan itu 
terdapat petunjuk, bimbingan dan ujian bagi manusia. Maka ada orang-orang 
yang disesatkan Allah melalui perumpamaan-perumpamaan itu, karena mereka 
enggan merenungkannya. Dan golongan ini sangat banyak. Namun ada orang- 
orang yang Allah berikan petunjuk ke jalan yang benar, karena mereka mau 
mengambil pelajaran dari perumpamaan-perumpamaan tersebut. Dan jumlah 
mereka juga sangat banyak. Allah hanya menyesatkan orang-orang yang 
memang layak untuk tersesat, yaitu orang-orang yang keluar dari ketaatan 
kepada Allah, seperti orang-orang munafik. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya Allah tidak malu membuat perbandingan apa sahaja, (seperti) 
nyamuk hingga ke suatu yang lebih daripadanya (kerana perbuatan itu ada 
hikmatnya), iaitu kalau orang-orang yang beriman maka mereka akan 
mengetahui bahawa perbandingan itu benar dari Tuhan mereka: dan kalau 
orang-orang kafir pula maka mereka akan berkata: "Apakah maksud Allah 
membuat perbandingan dengan ini?" (Jawabnya): Tuhan akan menjadikan 
banyak orang sesat dengan sebab perbandingan itu, dan akan menjadikan 
banyak orang mendapat petunjuk dengan sebabnya: dan Tuhan tidak akan 
menjadikan sesat dengan sebab perbandingan itu melainkan orang-orang yang 
fasik: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Yaitu orang-orang yang melanggar perjanjian dengan Allah bahwa mereka 
hanya akan menyembah kepada Allah semata dan mengikuti Rasul-Nya yang 
telah diberitakan oleh para rasul sebelumnya. Ciri-ciri orang yang mengingkari 
perjanjian-perjanjian dengan Allah adalah mereka memutuskan hal-hal yang 
Allah perintahkan untuk disambung seperti tali silaturrahim, dan berusaha 
menyebarkan kerusakan di muka bumi dengan malakukan kemaksiatan. 
Mereka itulah orang-orang yang merugi di dunia dan di akhirat. 


— Indonesian Mokhtasar 


(laitu) orang-orang yang merombak (mencabuli) perjanjian Allah sesudah 
diperteguhkannya, dan memutuskan perkara yang disuruh Allah supaya 
diperhubungkan, dan mereka pula membuat kerosakan dan bencana di muka 
bumi. Mereka itu ialah orang-orang yang rugi. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Kalian ini -wahai orang-orang kafir- benar-benar aneh. Kalian mengingkari Allah, 
sementara kalian menyaksikan bukti-bukti kekuasaan-Nya di dalam diri kalian. 
Dulu kalian tidak ada dan bukan berupa apa-apa, kemudian Allah menciptakan 
dan menghidupkan kalian, kemudian Dia mematikan kalian untuk yang kedua 
kalinya, lalu menghidupkan kalian untuk kedua kalinya. Setelah itu kalian akan 
dikembalikan kepada-Nya untuk dihitung amal perbuatan kalian. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Bagaimana kamu tergamak kufur (mengingkari) Allah padahal kamu dahulunya 
mati (belum lahir), kemudian Ia menghidupkan kamu: setelah itu la mematikan 
kamu, kemudian Ia menghidupkan kamu pula (pada hari akhirat): akhirnya 
kamu dikembalikan kepadaNya (untuk diberi balasan bagi segala yang kamu 
kerjakan). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Hanya Allah yang menciptakan semua yang ada di bumi untuk kalian, seperti 
sungai, pohon dan lain-lain yang tidak terhitung jumlahnya. Sementara kalian 
memanfaatkan dan menikmati apa yang telah Allah sediakan untuk kalian. 
Kemudian Allah menciptakan langit sebanyak tujuh lapis. Dan pengetahuan- 
Nya meliputi segala sesuatu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dia lah (Allah) yang menjadikan untuk kamu segala yang ada di bumi, kemudian 
la menuju dengan kehendakNya ke arah (bahan-bahan) langit, lalu dijadikannya 
tujuh langit dengan sempurna, dan Ia Maha Mengetahui akan tiap-tiap sesuatu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Allah -Subhanahu wa Ta'ala- memberitahukan bahwa Dia telah berfirman 
kepada para Malaikat, bahwasanya Dia akan menciptakan manusia untuk 
ditempatkan di muka bumi secara silih berganti. Tugas utama mereka adalah 
memakmurkan bumi atas dasar ketaatan kepada Allah. Lalu para Malaikat 
bertanya kepada Tuhan mereka -dengan maksud meminta bimbingan dan 
penjelasan- tentang hikmah di balik penempatan anak cucu Adam - 
'alaihissalam- sebagai khalifah di muka bumi, sedangkan mereka akan membuat 
kerusakan di sana dan menumpahkan darah secara semena-mena. Para 
malaikat itu mengatakan, “Sementara kami ini senantiasa patuh kepada-Mu, 
mensucikan dan memuji-Mu, serta menghormati keagungan dan 
kesempurnaan-Mu. Kami tidak pernah letih dalam melakukan hal itu.” Allah 
menjawab pertanyaan mereka dengan firman-Nya, “Sesungguhnya Aku 
mengetahui apa yang tidak kamu ketahui tentang adanya hikmah-hikmah besar 
di balik penciptaan mereka dan tujuan-tujuan besar di balik penetapan mereka 
sebagai khalifah di muka bumi.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada Malaikat: "Sesungguhnya Aku 
hendak menjadikan seorang khalifah di bumi". Mereka bertanya (tentang 
hikmat ketetapan Tuhan itu dengan berkata): "Adakah Engkau (Ya Tuhan kami) 
hendak menjadikan di bumi itu orang yang akan membuat bencana dan 
menumpahkan darah (berbunuh-bunuhan), padahal kami sentiasa bertasbih 
dengan memujiMu dan mensucikanMu?". Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku 
mengetahui akan apa yang kamu tidak mengetahuinya". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan untuk menjelaskan kedudukan Adam -'alaihissalam-, Allah -Ta'ala- 
mengajarkan kepadanya nama-nama segala sesuatu, baik makhluk hidup 
maupun benda-benda mati, baik lafal maupun maknanya. Kemudian Allah 
menunjukkan benda-benda tersebut kepada para Malaikat seraya berfirman, 
“Beritahukan kepadaku nama benda-benda tersebut, jika memang pernyataan 
kalian benar bahwa kalian lebih mulia dan lebih baik dari makhluk (manusia) 
ini.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Ia telah mengajarkan Nabi Adam, akan segala nama benda-benda dan 
gunanya, kemudian ditunjukkannya kepada malaikat lalu Ia berfirman: 
"Terangkanlah kepadaKu nama benda-benda ini semuanya jika kamu golongan 
yang benar". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:32 
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Para Malaikat mengakui kekurangan mereka dan mengembalikan keutamaan 
kepada Allah dengan mengatakan, “Mahasuci Engkau wahai Rabb kami. Tidak 
sepatutnya keputusan dan ketentuan-Mu dibantah. Kami tidak tahu apa-apa 
selain apa yang Engkau beritahukan kepada kami. Engkau Maha Mengetahui 
segala sesuatu dan Maha Bijaksana dalam setiap keputusan dan ketentuan- 
Mu.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Malaikat itu menjawab: "Maha suci Engkau (Ya Allah)! Kami tidak mempunyai 
pengetahuan selain dari apa yang Engkau ajarkan kepada kami: sesungguhnya 
Engkau jualah yang Maha Mengetahui, lagi Maha Bijaksana". 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Ketika itulah Allah -Ta'ala- berfirman kepada Adam, “Beritahu mereka nama 
benda-benda itu!” Setelah Adam memberitahu mereka nama benda-benda 
tersebut sesuai dengan apa yang telah Allah ajarkan kepadanya, maka Allah 
berfirman kepada para Malaikat, “Bukankah Aku sudah mengatakan kepada 
kalian bahwa Aku mengetahui apa-apa yang tersembunyi di langit dan di bumi. 
Dan Aku pun mengetahui apa yang kamu perlihatkan secara nyata dan apa yang 
kamu sembunyikan di dalam hati.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Allah berfirman: "Wahai Adam! Terangkanlah nama benda-benda ini semua 
kepada mereka". Maka setelah Nabi Adam menerangkan nama benda-benda itu 
kepada mereka, Allah berfirman: "Bukankah Aku telah katakan kepada kamu, 
bahawasanya Aku mengetahui segala rahsia langit dan bumi, dan Aku 
mengetahui apa yang kamu nyatakan dan apa yang kamu sembunyikan?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Allah -Ta'ala- menjelaskan bahwa Dia memerintahkan para Malaikat agar 
bersujud kepada Adam -'alaihissalam- sebagai bentuk penghormatan dan 
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pemuliaan, maka mereka segera bersujud kepadanya demi melaksanakan 
perintah Allah, kecuali Iblis yang berasal dari bangsa jin. Iblis melawan perintah 
Allah yang menyuruhnya bersujud kepada Adam, dan merasa dirinya lebih baik 
dari Adam. Dengan begitu Iblis telah berubah menjadi kafir kepada Allah - 
Ta'ala-. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (ingatlah) ketika kami berfirman kepada malaikat: "Tunduklah (beri 
hormat) kepada Nabi Adam". Lalu mereka sekaliannya tunduk memberi hormat 
melainkan Iblis: ia enggan dan takbur, dan menjadilah ia dari golongan yang 
kafir. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Kami berfirman, “Wahai Adam! Tinggallah kamu bersama istrimu (Hawa) di 
dalam surga. Makanlah apa yang ada di dalamnya dengan senang hati dan 
leluasa, tanpa merasa terganggu, di mana saja di dalam surga. Tetapi jangan 
sekali-kali kalian berdua makan dari pohon ini yang terlarang ini, karena (jika 
memakannya) kalian berdua akan termasuk ke dalam golongan orang-orang 
yang zalim akibat membangkang perintah-Ku.” 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan kami berfirman: "Wahai Adam! Tinggalah engkau dan isterimu dalam 
syurga, dan makanlah dari makanannya sepuas-puasnya apa sahaja kamu 
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berdua sukai, dan janganlah kamu hampiri pokok ini: (jika kamu 
menghampirinya) maka akan menjadilah kamu dari golongan orang-orang yang 
zalim". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Kemudian setan tidak henti-hentinya menggoda dan merayu mereka berdua. 
Sampai akhirnya setan berhasil menjerumuskan keduanya ke dalam kesalahan 
dan kekhilafan, dengan memakan buah dari pohon yang terlarang bagi mereka. 
Maka balasannya ialah Allah mengeluarkan mereka berdua dari dalam surga. 
Dan Allah berfirman kepada keduanya dan kepada setan, “Turunlah kalian ke 
bumi. Kalian akan saling bermusuhan. Di bumi itu kalian mempunyai tempat 
tinggal yang tetap dan bisa merasakan berbagai kenikmatan yang ada di sana 
sampai ajal kalian menjemput dan hari kiamat tiba.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Setelah itu maka Syaitan menggelincirkan mereka berdua dari syurga itu dan 
menyebabkan mereka dikeluarkan dari nikmat yang mereka telah berada di 
dalamnya dan Kami berfirman: "Turunlah kamu! Sebahagian dari kamu menjadi 
musuh kepada sebahagian yang lain dan bagi kamu semua disediakan tempat 
kediaman di bumi, serta mendapat kesenangan hingga ke suatu masa (mati)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Kemudian Adam mengambil kata-kata yang Allah limpahkan kepadanya dan 
menjadikannya sebagai doa. Yaitu doa yang tersebut di dalam firman Allah, 
"Keduanya berkata, 'Ya Rabb kami, kami telah menganiaya diri kami sendiri. 
Dan jika Engkau tidak mengampuni kami dan (tidak) merahmati kami, niscaya 
kami termasuk orang-orang yang merugi'." (OS. Al-A'raf: 23). Maka Allah 
menerima taubatnya dan mengampuni kesalahannya, karena Allah suka sekali 
menerima taubat hamba-hamba-Nya dan sangat menyayangi mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kemudian Nabi Adam menerima dari Tuhannya beberapa kalimah (kata-kata 
pengakuan taubat yang diamalkannya), lalu Allah menerima taubatnya: 
sesungguhnya Allah, Dia lah yang Maha Pengampun (Penerima taubat), lagi 
Maha Mengasihani. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Kami berfirman kepada mereka, “Turunlah kalian semua dari surga menuju 
bumi. Jika ada hidayah (petunjuk) yang datang kepadamu melalui utusan- 
utusan-Ku, maka siapa yang mengikutinya dan beriman kepada utusan-utusan- 
Ku niscaya mereka tidak akan dilanda kekhawatiran, dan mereka pun tidak 
bersedih hati atas kesenangan dunia yang mereka lewatkan. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Kami berfirman lagi: "Turunlah kamu semuanya dari syurga itu! Kemudian jika 
datang kepada kamu petunjuk dariKu (melalui Rasul-rasul dan Kitab-kitab yang 
diturunkan kepada mereka), maka sesiapa yang mengikuti petunjukKu itu 
nescaya tidak ada kebimbangan (dari sesuatu yang tidak baik) terhadap mereka, 
dan mereka pula tidak akan berdukacita". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Adapun orang-orang yang ingkar dan mendustakan ayat-ayat Kami, mereka itu 
adalah penghuni neraka yang menetap di dalamnya.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan orang-orang kafir yang mendustakan ayat-ayat keterangan kami, mereka 
itu ialah ahli neraka, mereka kekal di dalamnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Wahai anak-anak Nabiyullah Ya'gub, ingatlah akan nikmat-nikmat Allah yang 
datang bertubi-tubi kepada kalian dan syukurilah nikmat-nikmat itu. Dan 
pegang teguhlah janjimu kepada-Ku bahwa kamu akan beriman kepada-Ku, 
kepada rrasul-rasul-Ku dan mengamalkan syariat-syariat-Ku. Jika kamu 
memenuhi janji itu, niscaya Aku akan menepati apa yang telah Aku janjikan 
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kepada kalian, yaitu kehidupan yang baik di dunia dan balasan yang baik di hari 
kiamat. Takutlah hanya kepada-Ku dan jangan melanggar penjanjian-Ku. 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai Bani Israil! Kenangkanlah kamu akan segala nikmat yang telah Kuberikan 
kepada kamu, dan sempurnakanlah perjanjian (kamu) denganKu, supaya Aku 
sempurnakan perjanjianKu dengan kamu: dan kepada Akulah sahaja hendaklah 
kamu merasa gerun takut, (bukan kepada sesuatu yang lain). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:41 
e RR Le NT RI alga Oana Ng daa ara AT 1-0 ba Nge ob yet he 2 Lha To 1 Ry. - 
aAA a al Lini (al Ig Yg 4 A8 Ja | S5 Yg dira Lal Giaa Gil Uap 1 gile g 


£i 


Berimanlah kepada Al-Qur`ān yang telah Ku turunkan kepada Muhammad - 
sallallahu 'alaihi wa sallam- yang isinya selaras dengan apa yang ada di dalam 
kitab Taurat -sebelum dimanipulasi- terkait keesaan Allah dan kenabian 
Muhammad -sallallahu 'alaihi wa sallam-. Jangan sekali-kali kamu menjadi 
golongan pertama yang ingkar kepadanya. Janganlah kamu menukar ayat-ayat 
yang telah Kuturunkan dengan harga yang murah, seperti pangkat dan jabatan. 
Takutlah kamu akan murka dan azab-Ku. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan berimanlah kamu dengan apa yang Aku turunkan (Al-Quran) yang 
mengesahkan benarnya Kitab yang ada pada kamu, dan janganlah kamu 
menjadi orang-orang yang mula-mula kafir (ingkar) akan dia: dan janganlah pula 
kamu menjadikan ayat-ayatKu (sebagai harga untuk) membeli kelebihan- 
kelebihan yang sedikit faedahnya: dan kepada Akulah sahaja hendaklah kamu 
bertagwa. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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2:42 
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Janganlah kamu mencampur kebenaran -yang Ku turunkan kepada rasul-rasul- 
Ku- dengan kebohongan-kebohongan yang kamu buat-buat sendiri. Dan 
janganlah kamu menyembunyikan kebenaran yang ada di dalam kitab-kitab 
sucimu perihal sifat Muhammad -sallallahu 'alaihi wa sallam-, sementara kamu 
mengetahuinya dan meyakini kebenarannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan janganlah kamu campur adukkan yang benar itu dengan yang salah, dan 
kamu sembunyikan yang benar itu pula padahal kamu semua mengetahuinya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:43 
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Tunaikanlah salat secara sempurna dengan melaksanakan rukun-rukunnya, 
wajib-wajibnya dan sunnah-sunnahnya. Bayarkanlah zakat harta yang telah 


Allah berikan kepada kalian. Dan tunduklah kalian kepada Allah bersama umat 
Muhammad -sallallahu "alaihi wa sallam- yang tunduk kepada-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan dirikanlah kamu akan sembahyang dan keluarkanlah zakat, dan rukuklah 
kamu semua (berjemaah) bersama-sama orang-orang yang rukuk. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:44 
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36 


Alangkah buruknya bila kamu menyuruh orang lain beriman dan berbuat baik, 
sementara kamu sendiri berpaling darinya dan melupakan dirimu sendiri. 
Padahal kalian bisa membaca Taurat dan mengetahui isinya yang 
memerintahkan untuk mengikuti agama Allah dan mempercayai rasul-rasul- 
Nya. Tidakkah kamu menggunakan akal sehatmu?! 


— Indonesian Mokhtasar 


Patutkah kamu menyuruh manusia supaya berbuat kebaikan sedang kamu lupa 
akan diri kamu sendiri: padahal kamu semua membaca Kitab Allah, tidakkah 
kamu berakal? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:45 
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Mintalah pertolongan dalam menghadapi segala situasi yang berkaitan dengan 
masalah agama dan dunia kalian dengan kesabaran dan salat yang dapat 
mendekatkan dan menghubungkan diri kalian dengan Allah. Maka Allah akan 
menolongmu dalam mengatasi setiap kesulitan yang menderamu. 
Sesungguhnya salat itu benar-benar sulit dan berat kecuali bagi orang-orang 
yang tunduk dan patuh kepada Rabb mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan mintalah pertolongan (kepada Allah) dengan jalan sabar dan mengerjakan 
sembahyang: dan sesungguhnya sembahyang itu amatlah berat kecuali kepada 
orang-orang yang khusyuk; 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:46 
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ET aah A aiig agan Ia gai Usil Gaal 


Hal itu karena mereka yakin akan menghadap kepada Rabb mereka dan akan 
berhadapan langsung dengan-Nya kelak di hari kiamat. Dan mereka juga 
percaya akan kembali kepada-Nya untuk menerima balasan amal perbuatan 
mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


(laitu) mereka yang percaya dengan yakin bahawa mereka akan menemui 
Tuhan mereka, dan bahawa mereka akan kembali kepadaNya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:47 
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Wahai anak-anak Nabiyullāh Ya'qūb! Ingatlah akan nikmat-nikmat-Ku yang 
berkaitan dengan masalah agama maupun dunia yang Ku-berikan kepada 


kalian. Dan ingatlah bahwa Aku telah melebihkan kalian atas orang-orang yang 
hidup di zaman kalian dengan derajat kenabian dan kerajaan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai Bani Israil! Kenangkanlah nikmat-nikmatKu yang Aku telah kurniakan 
kepada kamu, dan (ingatlah) bahawasanya Aku telah melebihkan (nenek- 
moyang) kamu (yang taat dahulu) atas orang-orang (yang ada pada zamannya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:48 
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Buatlah pelindung di antara kalian dan azab di hari kiamat dengan 
melaksanakan perintah-perintah dan menjauhi larangan-larangan. Pada hari itu 
seseorang tidak dapat membela orang lain sedikitpun: tidak ada satupun 
syafaat (pertolongan) yang diterima untuk menghindari mudarat maupun 
mendatangkan manfaat kecuali dengan izin Allah: tidak akan diterima tebusan 
dari siapapun, walaupun berupa emas sebesar bumi, dan tidak ada seorangpun 
dan dapat menolong mereka. Maka apabila syafaat, tebusan dan pertolongan 
tidak ada gunanya, ke manakah tempat pelarian? 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan peliharalah diri kamu dari (azab sengsara) hari (akhirat), yang padanya 
seseorang tidak dapat melepaskan orang lain (yang berdosa) sedikitpun (dari 
balasan azab), dan tidak diterima syafaat daripadanya, dan tidak pula diambil 
daripadanya sebarang tebusan, dan mereka (yang bersalah itu) tidak akan diberi 
sebarang pertolongan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:49 
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EA aae AS a 
Dan ingatlah, wahai Bani Israil, tatkala Kami menyelamatkan kalian dari para 
pengikut Fir'aun yang telah menimpakan beragam siksaan kepada kalian. 
Mereka menyembelih anak-anak laki-laki kalian supaya kalian punah. Dan 
mereka membiarkan para wanita kalian hidup untuk menjadi pelayan mereka. 
Perbuatan mereka sangat merendahkan dan menistakan kalian. Di balik 
penyelamatan kalian dari kekejaman Fir'aun dan para pengikutnya terdapat 
ujian besar dari Rabb kalian, yaitu agar kalian mau bersyukur kepada-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan (kenangkanlah) ketika Kami selamatkan kamu dari Firaun dan orang- 
orangnya, yang sentiasa menyeksa kamu dengan seksa yang seburuk-buruknya: 
mereka menyembelih anak-anak lelaki kamu dan membiarkan hidup anak-anak 
perempuan kamu: sedang kejadian yang demikian itu mengandungi bala 
bencana dan cubaan yang besar dari Tuhan kamu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:50 
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Dan ingatlah di antara nikmat Kami kepada kalian yaitu Kami membelah lautan 
dan menjadikannya sebagai jalan yang kering sehingga kalian bisa melintasinya, 
kemudian Allah menyelamatkan kalian dan menenggelamkan musuh kalian, 
Fir'aun dan para pengikutnya di depan mata kalian, dan kalian menyaksikan 
pemandangan mereka itu secara langsung. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (kenangkanlah) ketika kami belahkan laut (Merah) untuk kamu lalui 
(kerana melarikan diri dari angkara Firaun), maka Kami selamatkan kamu dan 
Kami tenggelamkan Firaun bersama-sama tenteranya, sedang kamu semua 
menyaksikannya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:51 
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Dan ingatlah salah satu dari nikmat itu ialah janji Kami dengan Musa selama 40 
malam untuk menyempurnakan proses turunnya Taurat sebagai cahaya dan 
petunjuk. Tetapi yang terjadi selama periode itu justru kalian menyembah 
patung anak sapi. Dan kalian telah melakukan kezaliman dengan melakukan 
perbuatan itu. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Dan (kenangkanlah) ketika kami berjanji kepada Nabi Musa (untuk memberi 
Taurat kepadanya sesudah ia bersiap selama) empat puluh malam. Kemudian, 
setelah ia pergi, kamu menyembah (patung) anak lembu, dan kamu sebenarnya 
orang-orang yang zalim (terhadap diri sendiri). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:52 
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Kemudian Kami mengampuni kalian setelah bertaubat. Maka Kami tidak 
menghukum kalian dengan harapan mudah-mudahan kalian mau bersyukur 
kepada Allah dengan cara menjalankan ibadah dan ketaatan kepada-Nya 
dengan sebaik-baiknya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kemudian sesudah itu kami maafkan kesalahan kamu, supaya kamu bersyukur. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:53 

or Sa kia SAN CA nga LAN 313 
Dan ingatlah salah satu dari nikmat itu ialah Kami berikan Taurat kepada Musa - 
'alaihissalam- sebagai pembeda antara yang hak dan yang batil, dan sebagai 


pemisah antara jalan yang benar dan jalan yang sesat, supaya kamu dapat 
menjadikannya sebagai petunjuk untuk mencapai kebenaran. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan (kenangkanlah) ketika Kami turunkan kepada Nabi Musa kitab (Taurat) dan 
keterangan-keterangan (yang terkandung di dalamnya, yang membezakan 
antara yang benar dengan yang salah), supaya kamu mendapat petunjuk. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:54 
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Dan ingatlah salah satu dari nikmat itu ialah Allah membimbing kamu untuk 
bertaubat dari penyembahan terhadap anak sapi. Ketika Musa -'alaihissalam- 
berkata kepadamu, “Sesungguhnya kalian telah menganiaya diri kalian sendiri 
dengan menjadikan anak sapi itu sebagai tuhan yang kalian sembah. Maka 
bertaubatlah kalian, dan kembalilah kepada Pencipta kalian. Yaitu dengan cara 
saling bunuh di antara kalian. Dan taubat dengan cara itu lebih baik bagi kalian 
dari pada mempertahankan kekafiran yang akan membuat kalian kekal di 
neraka.” Kemudian kalian melakukan (taubat) itu dengan bimbingan dan 
pertolongan Allah, dan Dia pun menerima taubat kalian, karena Dia amat sering 
menerima taubat dan Maha Penyayang terhadap hamba-hamba-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (kenangkanlah) ketika Nabi Musa berkata kepada kaumnya: " Wahai 
kaumku! Sesungguhnya kamu telah menganiaya diri kamu sendiri dengan sebab 
kamu menyembah patung anak lembu itu, maka bertaubatlah kamu kepada 
Allah yang menjadikan kamu, iaitu bunuhlah diri kamu. Yang demikian itu lebih 
baik bagi kamu di sisi Allah yang menjadikan kamu, supaya Allah menerima 
taubat kamu itu. Sesungguhnya Dia lah Yang Maha Pengampun (Penerima 
taubat), lagi Maha Mengasihani". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:55 
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Dan ingatlah ketika leluhurmu dengan berani berbicara kepada Musa - 
'alaihissalam-, “Kami tidak akan beriman kepadamu sampai kami melihat Allah 
secara nyata tanpa ada penghalang sedikitpun.” Kemudian kalian disambar oleh 
api yang membakar dan membunuh kalian. Lalu kalian saling pandang satu 
sama lain. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (kenangkanlah) ketika kamu berkata: "Wahai Musa! Kami tidak akan 
beriman kepadamu sehingga kami dapat melihat Allah dengan terang (dengan 
mata kepala kami)". Maka kerana itu kamu disambar petir, sedang kamu semua 
melihatnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:56 
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Kemudian Kami hidupkan kalian sesudah mati agar kalian mau bersyukur 
kepada Allah atas karunia tersebut. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kemudian kami bangkitkan kamu sesudah kamu mati (atau pengsan dari 
sambaran petir itu), supaya kamu bersyukur. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:57 
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Dan salah satu nikmat yang Kami berikan kepada kalian ialah Kami mengirimkan 
awan yang menaungi kalian dari terik matahari tatkala kalian tersesat di muka 
bumi. Dan Kami menurunkan nikmat berupa minuman manis seperti madu, dan 
burung kecil yang dagingnya lezat seperti burung puyuh. Dan Kami firmankan 
kepada kalian, “Makanlah dari makanan yang baik-baik yang telah Kami berikan 
kepada kalian." Dan pengingkaran mereka terhadap nikmat-nikmat tersebut 
tidak sedikitpun mengurangi kemuliaan-Ku, tetapi sejatinya mereka menzalimin 
diri mereka sendiri dengan mengurangi bagian mereka dari pahala (yang 
dijanjikan) dan menjerumuskan diri mereka sendiri ke dalam siksa. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Kami telah menaungi kamu dengan awan (dari panas matahari di padang 
pasir) dan Kami turunkan kepada kamu "Mann" dan "Salwa", (serta Kami 
berfirman): "Makanlah dari makanan-makanan yang baik yang Kami telah 
kurniakan kepada kamu". Dan tidaklah mereka menganiaya Kami (sebab 
mereka kufurkan nikmat itu), tetapi sebenarnya mereka adalah menganiaya diri 
sendiri. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:58 
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Dan ingatlah salah satu nikmat yang Allah berikan kepada kalian, yaitu ketika 
Dia berfirman kepada kalian, “Masuklah kalian ke Baitul Magdis. Makanlah 
makanan yang baik-baik yang ada di sana dari mana saja sesuka hati kalian. 
Makanlah dengan enak dan leluasa. Dan masuklah ke sana seraya rukuk dan 
tunduk kepada Allah. Lalu memohonlah kepada Allah seraya berkata, 'Ya Rabb 
kami, hapuslah dosa-dosa kami,' niscaya Kami akan mengabulkan permohonan 
kalian. Dan Kami akan berikan tambahan ganjaran kepada orang-orang yang 
beramal dengan sebaik-baiknya atas kesungguhan mereka dalam beramal. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan (kenangkanlah) ketika Kami berfirman: "Masuklah kamu ke bandar ini, 
kemudian makanlah dari benda-benda yang ada di dalamnya dengan sepuas- 
puasnya, apa sahaja yang kamu sukai. Dan masuklah kamu melalui pintunya 
dengan tunduk (merendah diri): dan (mintalah ampun dengan) berkata: ' Ya 
Allah ampunilah dosa kami '; supaya kami ampunkan kesalahan-kesalahan 
kamu, dan Kami akan tambah pula pahala orang-orang yang berbuat baik". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:59 
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Akan tetapi orang-orang yang zalim di antara mereka justru mengganti tindakan 
dan mengubah ucapan itu. Mereka masuk sambil merayap di atas pantat 
mereka. Dan mereka berkata, “Satu biji dalam satu rambut.” Mereka 
meremehkan perintah Allah. Maka balasannya ialah Allah menurunkan azab 


dari langit kepada orang-orang yang zalim di antara mereka, karena mereka 
telah keluar dari batas-batas syariat dan melanggar perintah Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kemudian orang-orang yang zalim (penderhaka) itu mengubah perkataan 
(perintah kami) yang dikatakan kepada mereka dengan melakukan sebaliknya: 
maka Kami turunkan ke atas orang-orang yang zalim itu bala bencana dari 
langit, dengan sebab mereka sentiasa berlaku fasik (menderhaka). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:60 
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Dan ingatlah salah satu nikmat yang Allah berikan kepada kalian tatkala kalian 
tersesat di tengah gurun pasir yang membingungkan dan mengalami dahaga 
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yang hebat, kemudian Musa -'alaihissalam- memanjatkan doa dan memohon 
kepada Rabbnya agar berkenan memberi kalian minuman, maka Kami 
perintahkan agar dia memukul batu itu dengan tongkatnya. Dan setelah dia 
memukulnya maka dari batu itu muncul dua belas mata air sesuai dengan 
jumlah kabilahmu. Dan air pun mengalir deras dari kedua belas mata air 
tersebut. Dan Kami telah menjelaskan bahwa setiap kabilah mempunyai tempat 
minum masing-masing yang khusus, agar tidak terjadi pertengkaran di antara 
mereka. Dan Kami berfirman kepada kalian, “Makanlah dan minumlah dari 
rezeki yang Allah berikan kepada kalian tanpa usaha dan kerja keras dari kalian, 
dan janganlah kalian membuat kerusakan di muka bumi.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (ingatlah) ketika Nabi Musa memohon supaya diberi air untuk kaumnya, 
maka Kami berfirman: "Pukulah batu itu dengan tongkatmu", (ia pun 
memukulnya), folalu terpancutlah dari batu itu dua belas mata air, 
sesungguhnya tiap-tiap satu puak (di antara mereka) telah mengetahui tempat 
minumnya masing-masing. (Dan Kami berfirman): "Makanlah dan minumlah 
kamu dari rezeki Allah itu, dan janganlah kamu merebakkan bencana kerosakan 
di muka bumi". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:61 
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Dan ingatlah ketika kalian mengingkari nikmat Rabb kalian sehingga kalian 
bosan memakan makanan yang telah Allah turunkan kepada kalian, yaitu al- 
manna dan as-salwa. Dan kalian mengatakan, “Kami tidak tahan dengan satu 
jenis makanan saja dan tidak berganti-ganti.” Lalu kalian meminta kepada Musa 
-'alaihissalam- agar memohon kepada Allah agar berkenan memberi kalian 
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sayur-mayur, mentimun, biji-bijian, kacang adas dan bawang merah. Musa - 
'alaihissalam- menjawab permintaan mereka dengan nada heran, “Kalian ingin 
mengganti al-manna dan as-salwa yang lebih baik dan lebih mulia dengan apa 
yang kalian minta itu, padahal itu lebih sedikit manfaatnya dan lebih rendah 
kualitasnya. Sementara kalian bisa mendapatkan al-manna dan as-salwa tanpa 
harus bekerja keras dan bersusah payah. keluarlah dari daerah ini ke desa 
manapun, niscaya kalian akan menemukan apa yang kalian minta itu di ladang- 
ladang dan pasar-pasar.” Dan karena mereka senantiasa mengikuti hawa nafsu 
dan terus-menerus menolak apa yang Allah pilihkan untuk mereka, akibatnya 
mereka harus menerima kehinaan, kemiskinan dan kesengsaraan. Mereka 
mendapatkan murka dari Allah karena mereka berpaling dari agama-Nya, ingkar 
kepada ayat-ayat-Nya, dan membunuh para nabi-Nya secara semena-mena. 
Semua itu terjadi karena mereka durhaka kepada Allah dan melampaui batas- 
batas yang telah ditetapkan-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (kenangkanlah) ketika kamu berkata: "Wahai Musa, kami tidak sabar 
(sudah jemu) dengan makanan yang semacam sahaja: maka pohonkanlah 
kepada Tuhanmu untuk kami, supaya dikeluarkan bagi kami sebahagian dari 
apa yang tumbuh di bumi: dari sayur-sayurannya, dan mentimunnya, dan 
bawang putihnya, dan adas (kacang dalnya), serta bawang merahnya". Nabi 
Musa menjawab: "Adakah kamu mahu menukar sesuatu yang kurang baik 
dengan meninggalkan yang lebih baik? Turunlah kamu ke bandar kerana di sana 
kamu boleh dapati apa yang kamu minta itu". Dan mereka ditimpakan dengan 
kehinaan dan kepapaan, dan sudah sepatutnya mereka mendapat kemurkaan 
dari Allah. Yang demikian itu ialah disebabkan mereka kufur (mengingkari) ayat- 
ayat Allah (perintah-perintah dan mukjizat-mukjizat yang membuktikan 
kebesaranNya): dan mereka pula membunuh Nabi-nabi dengan tidak ada alasan 
yang benar. Yang demikian itu ialah disebabkan mereka menderhaka dan 
mereka pula sentiasa menceroboh. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Sesungguhnya orang-orang yang beriman -baik dari umat ini maupun dari umat- 
umat di masa lalu sebelum kenabian Muhammad -'alaihis salatu was salam-, 
yakni kaum Yahudi, Nasrani dan Sabiah (pengikut beberapa orang nabi yang 
memiliki keimanan pada Allah dan hari Akhir)- akan mendapatkan ganjaran dari 
Rabb mereka, tidak ada kekhawatiran bagi mereka atas apa yang akan mereka 
hadapi di akhirat, dan mereka tidak akan bersedih hati atas kenikmatan dunia 
yang terlewatkan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya orang-orang yang beriman, dan orang-orang Yahudi dan orang- 
orang Nasora (Nasrani), dan orang-orang Saabien sesiapa di antara mereka itu 
beriman kepada Allah dan (beriman kepada) hari akhirat serta beramal soleh, 
maka bagi mereka pahala balasannya di sisi Tuhan mereka, dan tidak ada 
kebimbangan (dari berlakunya kejadian yang tidak baik) kepada mereka, dan 
mereka pula tidak akan berdukacita. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:63 
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Dan ingatlah janji kuat yang Kami ambil dari kalian untuk beriman kepada Allah 
dan rasul-rasul-Nya. Dan Kami angkat gunung itu di atas kalian untuk menakut- 
nakuti dan memperingatkan kalian agar tidak mengabaikan janji itu. Kami juga 
memerintahkan kepada kalian agar memegang teguh kitab Taurat yang telah 
Kami turunkan kepada kalian. Kalian harus menjalankannya dengan sungguh- 
sungguh, tidak boleh malas dan gegabah. Hafalkanlah apa yang terdapat di 
dalamnya dan renungkanlah maknanya agar kalian takut akan siksa Allah - 
Ta'ala-. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil perjanjian setia kamu semasa Kami 
angkatkan Gunung Tursina di atas kamu (sambil Kami berfirman): "Terimalah 
Taurat yang telah Kami berikan kepada kamu (serta amalkanlah) dengan 
bersungguh-sungguh, dan ingatlah (jangan lupakan) apa yang tersebut di 
dalamnya, supaya kamu bertagwa. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:64 
TIN 4 o- o Aog ah 
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Akan tetapi kalian justru berpaling dan membangkang setelah mengambil 
perjanjian yang kuat tersebut. Sekiranya bukan karena anugerah Allah yang 
berkenan mengampuni kalian dan tidak ada rahmat-Nya yang berkenan 
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menerima taubat kalian, niscaya kalian benar-benar tergolong orang-orang yang 
merugi, karena kalian telah berpaling dari-Nya dan durhaka kepada-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kemudian sesudah itu kamu membelakangkan perjanjian setia kamu itu (tidak 
menyempurnakannya): maka kalau tidaklah kerana limpah kurnia Allah dan 
belas kasihanNya kepada kamu (dengan membuka pintu taubat), nescaya 
menjadilah kamu dari golongan orang-orang yang rugi. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:65 
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Dan sungguh kalian benar-benar mengetahui dengan jelas berita tentang para 
pendahulu kalian. Mereka telah melanggar ketentuan Allah dengan berburu 
ikan pada hari Sabtu yang terlarang bagi mereka. Mereka membuat rekayasa 
atas larangan itu dengan cara memasang jala sebelum hari Sabtu dan berburu 
ikan pada hari Ahad. Maka Allah merubah wujud mereka menjadi kera yang 
hina sebagai hukuman karena merekasaya ketentuan Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesungguhnya kamu telah mengetahui (bagaimana buruknya akibat) orang- 
orang di antara kamu yang melanggar (larangan) pada hari Sabtu, lalu Kami 
berfirman kepada mereka: "Jadilah kamu kera yang hina". 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:66 
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Maka Kami jadikan desa yang melampaui batas ini sebagai pelajaran bagi desa- 
desa yang ada di sekitarnya, dan juga pelajaran bagi generasi berikutnya 
sehingga mereka tidak mengikuti jejak para pendahulu mereka dan 
mendapatkan hukuman yang sama. Dan Allah juga menjadikan desa itu sebagai 
peringatan bagi orang-orang bertakwa yang senantiasa takut akan hukuman 
dan balasan dari Allah bagi orang yang melanggar batas-batas yang telah 
ditentukan-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka Kami jadikan apa yang berlaku itu sebagai suatu hukuman pencegah bagi 
orang-orang yang ada pada masa itu dan orang-orang yang datang kemudian, 
dan suatu pengajaran bagi orang-orang yang (hendak) bertagwa. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:67 
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Dan ingatlah apa yang terjadi antara para pendahulu kalian dengan Musa - 
'alaihissalam- ketika dia menyampaikan kepada mereka bahwa Allah telah 
memerintahkan mereka agar menyembelih seekor sapi betina. Tetapi mereka 
bukannya segera melaksanakan perintah itu, melainkan justru berkata dengan 
angkuh, “Apakah engkau menjadikan kami sebagai sasaran olok-olok?!” Musa 
menjawab, “Aku berlindung kepada Allah dari menjadi orang bodoh yang 
berdusta atas nama Allah dan mengolok-olok orang banyak.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (ingatlah), ketika Nabi Musa berkata kepada kaumnya: "Sesungguhnya 
Allah menyuruh supaya kamu menyembelih seekor lembu betina". Mereka 
berkata: "Adakah engkau hendak menjadikan kami ini permainan?" Nabi Musa 
menjawab: "Aku berlindung kepada Allah daripada menjadi salah seorang dari 
golongan yang jahil (yang melakukan sesuatu yang tidak patut)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:68 
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Mereka berkata kepada Musa, “Mohonlah kepada Rabbmu agar Dia 
menjelaskan kepada kami ciri-ciri sapi betina yang Dia perintahkan untuk kami 
sembelih.” Lalu Musa berkata kepada mereka, “Sesungguhnya Allah berfirman 
bahwa sapi betina itu tidak tua dan tidak muda, pertengahan antara itu. Jadi 
segeralah melaksanakan perintah Rabb kalian.” 
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— Indonesian Mokhtasar 


Mereka berkata pula: "Berdoalah kepada Tuhanmu untuk kami, supaya 
diterangkanNya kepada kami bagaimana (sifat-sifat) lembu itu?" Nabi Musa 
menjawab: "Bahawasanya Allah berfirman: Bahawa (lembu betina) itu ialah 
seekor lembu yang tidak terlalu tua dan tidak terlalu muda, pertengahan 
(umurnya) di antara itu; maka kerjakanlah apa yang diperintahkan kepada kamu 
melakukannya". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:69 
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Tetapi mereka terus melanjutkan perdebatan dan keangkuhan mereka dengan 
mengatakan kepada Musa -'alaihissalam-, “Mohonkanlah kepada Rabb kalian 
agar Dia menjelaskan kepada kami bagaimana warna sapi itu.” Musa berkata 
kepada mereka, “Sesungguhnya Allah berfirman bahwa sapi betina itu 
warnanya kuning sekali dan menarik hati setiap orang yang melihatnya.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka berkata lagi: "Pohonkanlah kepada Tuhanmu untuk kami, supaya 
diterangkanNya kepada kami apa warnanya?" Nabi Musa menjawab: 
"Bahawasanya Allah berfirman: Bahawa (lembu betina) itu ialah seekor lembu 
kuning, kuning tua warnanya, lagi menyukakan orang-orang yang melihatnya". 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:70 
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Kemudian mereka meneruskan keangkuhan mereka dengan mengatakan, 
“Mohonkanlah kepada Rabbmu agar Dia menjelaskan lebih jauh kepada kami 
tentang ciri-ciri sapi betina itu.” Mereka beralasan bahwa sapi yang memiliki 
ciri-ciri seperti itu banyak sekali sehingga mereka tidak bisa menentukan sapi 
mana yang akan mereka sembelih. Mereka menegaskan bahwa insya Allah 
mereka akan menemukan sapi betina yang harus mereka sembelih. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka berkata lagi: "Pohonkanlah kepada Tuhanmu untuk kami, supaya 
diterangkanNya kepada kami lembu betina yang mana satu? Kerana 
sesungguhnya lembu yang dikehendaki itu kesamaran kepada kami (susah kami 
memilihnya), dan kami insya Allah akan mendapat petunjuk (untuk mencari dan 
menyembelih lembu itu)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:71 
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Musa bersabda kepada mereka, “Sesungguhnya Allah berfirman bahwa ciri-ciri 
sapi betina itu ialah tidak pernah digunakan untuk membajak sawah atau 
mengangkut air, selamat dari cacat, dan tidak ada warna lain di tubuhnya selain 
warna kuning.” Ketika itulah mereka berkata, “Nah, sekarang engkau telah 
memberikan ciri-cirinya secara rinci dan bisa menunjukkan sapi yang dimaksud 
secara tepat.” Dan mereka pun menyembelih sapi betina dengan ciri-ciri 
tersebut setelah mereka nyaris tidak bisa menyembelihnya gara-gara 
perdebatan dan keangkuhan mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Nabi Musa menjawab: "Bahawasanya Allah berfirman: Sebenarnya (lembu yang 
dikehendaki itu) ialah lembu betina yang tidak pernah digunakan untuk 
membajak tanah (sawah bendang), dan tidak pula (digunakan mengangkut air) 
untuk menyiram tanaman: ia juga tidak cacat dan tidak ada belang pada 
warnanya". Mereka berkata: "Sekarang baharulah engkau dapat menerangkan 
sifat-sifatnya yang sebenar". Maka mereka pun menyembelih lembu yang 
tersebut, dan hampir-hampir mereka tidak dapat menunaikan (perintah Allah) 
itu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:72 


o An onra ya A KA AT A EE Dara 2 r ad A 
YY CAS PAS La g ia A a a Lusi patin ilg 


55 


Dan ingatlah ketika kalian membunuh salah seorang di antara kalian, lalu kalian 
semua cuci tangan. Masing-masing membela diri dari tuduhan pembunuhan dan 
melemparkan tuduhan kepada orang lain. Kemudian kalian saling bertengkar. 
Dan Allah mengungkap kasus pembunuhan yang kalian sembunyikan itu, yaitu 
pembunuhan terhadap orang yang tidak bersalah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (ingatlah), ketika kamu membunuh seorang manusia, kemudian kamu 
tuduh-menuduh sesama sendiri tentang pembunuhan itu, padahal Allah tetap 
melahirkan apa yang kamu sembunyikan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:73 
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Lalu Kami berfirman kepada kalian, “Pukullah korban pembunuhan itu dengan 
bagian dari tubuh sapi betina yang kalian sembelih atas perintah Allah. Karena 
Allah akan menghidupkannya kembali untuk memberitahukan siapa 
pembunuhnya.” Mereka benar-benar melakukan hal itu dan korban 
pembunuhan itupun memberitahukan siapa pembunuhnya. Sebagaimana Allah 
menghidupkan kembali orang yang sudah mati itu, begitulah kelak Allah akan 
menghidupkan kembali orang-orang yang mati di hari kiamat. Allah 
memperlihatkan kepada kalian bukti-bukti kekuasaan-Nya secara nyata, agar 
kalian memahaminya dan beriman kepada Allah -Ta'ala- dengan sungguh- 
sungguh. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Maka Kami (Allah) berfirman: "Pukulah si mati dengan sebahagian anggota 
lembu yang kamu sembelih itu" (Mereka pun memukulnya dan ia kembali 
hidup). Demikianlah Allah menghidupkan orang-orang yang telah mati, dan 
memperlihatkan kepada kamu tanda-tanda kekuasaanNya, supaya kamu 
memahaminya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:74 
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Kemudian hati kalian mengeras hingga menjadi seperti batu atau lebih keras 
lagi setelah menerima nasihat-nasihat yang menyentuh dan menyaksikan 
mukjizat-mukjizat yang nyata. Hati mereka tidak pernah berubah, sementara 
batu bisa berubah bentuknya. Karena terkadang ada batu yang memancarkan 
air hingga membentuk sungai. Ada juga batu yang retak-retak kemudian 
mengeluarkan air yang mengalir ke bumi dan dimanfaatkan oleh manusia dan 
binatang. Dan ada juga batu yang jatuh dari atas gunung karena takut kepada 
Allah. Sementara hati kalian tidak bisa begitu. Allah tidak akan lalai terhadap 
apa yang kalian perbuat. Dia mengetahuinya dan akan memberi kalian balasan 
yang setimpal. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Kemudian sesudah itu, hati kamu juga menjadi keras seperti batu, bahkan lebih 
keras lagi. Padahal di antara batu-batu itu ada yang terpancar dan mengalir air 
sungai daripadanya; dan ada pula di antaranya yang pecah-pecah terbelah lalu 
keluar mata air daripadanya; dan ada juga di antaranya yang jatuh ke bawah 
kerana takut kepada Allah; sedang Allah tidak sekali-kali lalai daripada apa yang 
kamu kerjakan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:75 


oh. ia 2.0 Aa dya gk a2 it P Ano n oau Ip $ nya OR Agg A 23 a DIN pan 
ABg Balas La a Ga Aaga A AN aE gtau agia Bå JS Ag ASI Igiaga ol Sa D 
vo Gi 


Wahai orang-orang mukmin, setelah kalian mengetahui keadaan orang-orang 
Yahudi dan Nasrani yang sebenarnya serta sikap keras kepala mereka, apakah 
kalian masih mengharapkan mereka akan beriman dan menyambut dakwah 
kalian?! Dahulu ada sejumlah ulama mereka yang mendengar firman Allah yang 
diturunkan kepada mereka di dalam Taurat, kemudian mereka merubah lafal- 
lafal dan maknanya setelah mereka memahaminya dan mengerti maksudnya, 
padahal mereka tahu bahwa tindakan mereka itu adalah dosa besar. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Sesudah kamu - wahai Muhammad dan pengikut-pengikutmu - mengetahui 
tentang kerasnya hati orang-orang Yahudi itu) maka bolehkah kamu menaruh 
harapan bahawa mereka akan beriman kepada seruan Islam yang kamu 
sampaikan itu, padahal sesungguhnya telah ada satu puak dari mereka yang 
mendengar Kalam Allah (Taurat), kemudian mereka mengubah dan 
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memutarkan maksudnya sesudah mereka memahaminya, sedang mereka 
mengetahui (bahawa perbuatan itu salah)? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:76 
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Salah satu kontradiksi dan tipudaya yang ditunjukkan oleh orang-orang Yahudi 
ialah apabila mereka berjumpa dengan orang-orang Mukmin, mereka selalu 
mengakui kebenaran Nabi Muhammad -sallallahu 'alaihi wa sallam- dan 
keabsahan risalahnya, dan itu adalah kesaksian yang dikemukakan oleh Taurat. 
Namun ketika mereka berkumpul dengan sesama Yahudi mereka saling mencela 
satu sama lain gara-gara pengakuan tersebut, karena kaum Muslimin bisa 
menjadikan pengakuan atas kebenaran kenabian Muhammad itu sebagai dasar 
untuk menyudutkan mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan apabila mereka (orang-orang Yahudi pada zaman Rasulullah) bertemu 
dengan orang-orang yang beriman, mereka berkata: "Kami telah beriman", dan 
apabila mereka berjumpa sesama sendiri, mereka berkata: "Patutkah kamu 
ceritakan kepada mereka (orang-orang Islam) dengan apa yang telah 
diterangkan oleh Allah kepada kamu (di dalam Kitab Taurat mengenai 
kebenaran Nabi Muhammad) untuk menjadikannya hujah (bukti) yang dapat 
mengalahkah kamu di sisi Tuhan kamu? Tidakkah kamu berakal?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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2:77 
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Orang-orang Yahudi itu melakukan perbuatan keji tersebut dan mereka seolah- 
olah lupa bahwa Allah mengetahui ucapan dan perbuatan yang mereka 
rahasiakan maupun yang mereka tampakkan, dan Dia akan menunjukkannya 
serta mempermalukan mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Mereka berani berkata demikian) dan tidakkah mereka ketahui bahawasanya 
Allah mengetahui apa yang mereka rahsiakan dan apa yang mereka lahirkan? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:78 
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Di antara orang Yahudi itu ada golongan yang tidak mengenal Taurat kecuali 
bacaannya saja, mereka tidak tahu apa maksudnya. Mereka hanya memiliki 
kebohongan-kebohongan yang mereka dengar dari para pembesar. Mereka 
mengira bahwa kebohongan-kebohongan itu adalah kitab suci Taurat yang 
diturunkan oleh Allah. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Dan di antara mereka pula ada orang-orang yang buta huruf, mereka tidak 
mengetahui akan isi Kitab Taurat selain dari penerangan-penerangan bohong 
(dari ketua-ketua mereka), dan mereka hanyalah berpegang kepada sangkaan- 
sangkaan sahaja. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:79 
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Maka kebinasaan dan azab yang berat sedang menunggu orang-orang yang 
menulis kitab itu dengan tangan mereka sendiri, kemudian -secara dusta- 
mengatakan, “Ini berasal dari Allah,” dengan tujuan untuk menukar kebenaran 
dan keharusan mengikuti petunjuk dengan keuntungan dunia yang sedikit, 
seperti harta benda dan jabatan. Jadi kebinasaan dan azab yang berat lah yang 
akan mereka dapatkan akibat tulisan tangan mereka sendiri dan mereka klaim 
secara dusta sebagai firman Allah. Maka kebinasaan dan azab yang berat akan 
mereka dapatkan terkait harta benda dan jabatan yang mereka peroleh dari 
kebohongan tersebut. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Kecelakaan besar bagi orang-orang yang menulis Kitab Taurat dengan tangan 
mereka (lalu mengubah Kalam Allah dengan rekaan-rekaan mereka), kemudian 
mereka berkata: "Ini ialah dari sisi Allah", supaya mereka dengan perbuatan itu 
dapat membeli keuntungan dunia yang sedikit. Maka kecelakaan besar bagi 
mereka disebabkan apa yang ditulis oleh tangan mereka, dan kecelakaan besar 
bagi mereka dari apa yang mereka usahakan itu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:80 
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Mereka mengatakan -secara dusta dan palsu-, “Kami tidak akan tersentuh oleh 
api neraka. Dan kami tidak akan masuk ke dalam neraka kecuali hanya 
beberapa hari saja." Katakanlah -wahai Nabi- kepada mereka, “Apakah kalian 
menerima janji yang kuat dari Allah terkait hal itu? Jika kalian memang memiliki 
janji tersebut, sesungguhnya Allah tidak akan melanggar janji-Nya: ataukah 
kalian mengatakan atas nama Allah -secara dusta dan palsu- sesuatu yang tidak 
kalian ketahui kebenarannya?” 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan mereka berkata: "Kami tidak sekali-kali akan disentuh oleh api neraka 
kecuali beberapa hari yang tertentu". Katakanlah (wahai Muhammad): "Adakah 
kamu sudah mendapat janji dari Allah supaya (dengan itu) Allah tidak akan 
menyalahi janjiNya, atau hanya kamu mengatakan atas nama Allah sesuatu 
yang tidak kamu mengetahuinya?" 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:81 
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Masalahnya tidak seperti yang mereka kira. Karena Allah akan mengazab semua 
orang yang melakukan dosa kufur dan dosa-dosanya mengelilinginya dari segala 
penjuru. Dan Allah akan membalas kesalahan itu dengan memasukkan mereka 
ke dalam neraka dan menempatkan mereka di dalamnya untuk selama- 
lamanya. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Apa yang kamu katakan itu tidaklah benar), sesungguhnya sesiapa yang 
berbuat kejahatan dan ia diliputi (ditenggelamkan) oleh kesalahannya itu, maka 
merekalah ahli neraka, mereka kekal di dalamnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:82 
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Sedangkan orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, dan 
menjalankan amal saleh, ganjaran mereka di sisi Allah ialah masuk ke dalam 
surga dan menetap di dalamnya untuk selama-lamanya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan orang-orang yang beriman serta beramal soleh, merekalah ahli syurga, 
mereka kekal di dalamnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:83 
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Dan ingatlah -wahai Bani Israil- tentang perjanjian kuat yang Kami ambil dari 
kalian, bahwa kalian akan mengesakan Allah dan tidak menyembah tuhan lain 
bersama-Nya, kalian akan berbuat baik kepada kedua orang tua, sanak famili, 
anak-anak yatim dan orang-orang miskin yang membutuhkan, kalian akan 
mengucapkan kata-kata yang baik kepada manusia untuk menyuruh berbuat 
kebaikan dan melarang kemungkaran tanpa kekerasan dan tanpa tekanan, 
kalian akan melaksanakan salat secara sempurna sebagaimana perintah yang 
diberikan kepada kalian, dan akan membayar zakat dengan cara 
memberikannya kepada orang-orang yang berhak menerimanya dengan suka 
rela. Namun setelah perjanjian itu kalian justru berpaling dan enggan 
menepatinya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan (ingatlah wahai Muhammad), ketika Kami mengikat perjanjian setia dengan 
Bani Israil (dengan berfirman): "Janganlah kamu menyembah melainkan Allah, 
dan berbuat baiklah kepada kedua ibu bapa, dan kaum kerabat, dan anak-anak 
yatim, serta orang-orang miskin: dan katakanlah kepada sesama manusia 
perkataan-perkataan yang baik: dan dirikanlah sembahyang serta berilah 
zakat". Kemudian kamu berpaling membelakangkan (perjanjian setia kamu itu) 
kecuali sebahagian kecil dari kamu: dan sememangnya kamu orang-orang yang 
tidak menghiraukan perjanjian setianya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:84 
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Dan ingatlah perjanjian kuat yang telah Kami ambil dari kalian di dalam kitab 
Taurat yang mengharamkan pertumpahan darah dan aksi saling usir di antara 
kalian, kemudian kalian mengakui perjanjian tersebut dan mempersaksikan 
kebenarannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (ingatlah), ketika Kami mengikat perjanjian setia dengan kamu: "(Bahawa) 
janganlah kamu menumpahkan darah (berbunuh-bunuhan) sesama sendiri, dan 
janganlah kamu usir-mengusir sesama sendiri dari kampung masing-masing". 
Kemudian kamu telah berikrar mematuhi perjanjian setia itu, dan kamu sendiri 
pula menjadi saksi (yang mengakui kebenarannya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Kemudian kalian melanggar perjanjian itu, karena sebagian dari kalian 
membunuh sebagian yang lain dan mengusir mereka dari tempat tinggal 
mereka secara kejam dan semena-mena dengan meminta bantuan musuh. Dan 
ketika mereka datang kepada kalian sebagai tawanan perang di tangan musuh, 
kalian berusaha membayar uang tebusan untuk membebaskan mereka, padahal 
sesungguhnya kalian diharamkan mengusir mereka dari tempat tinggal mereka. 
Jadi, bagaimana mungkin kalian mempercayai sebagian isi kitab Taurat, yakni 
yang menunjukkan keharusan menebus tawanan perang, dan mengingkari 
sebagian isinya, yakni yang menunjukkan keharusan melindungi darah (nyawa) 
dan larangan mengusir sesama dari tempat tinggalnya? Siapapun di antara 
kalian yang melakukan hal itu, tidak ada balasan baginya selain kehinaan dan 
kenistaan selama hidup di dunia, sedangkan di akhirat mereka akan 
dikembalikan kepada azab yang paling berat. Allah tidak pernah lalai terhadap 
apa yang kalian perbuat. Dia senantiasa mengawasi dan akan memberi kalian 
balasan yang setimpal. 


- Indonesian Mokhtasar 


Kemudian kamu ini (wahai Bani Israil), kamu berbunuh-bunuhan sesama sendiri 
dan kamu usir satu puak dari kaum kamu keluar dari kampungnya; kamu pula 
saling bantu-membantu (dengan orang lain) untuk menentang mereka dengan 
melakukan dosa dan penganiayaan; padahal kalau mereka datang kepada kamu 
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sebagai orang tawanan, kamu tebus mereka; sedang perbuatan mengusir 
mereka diharamkan juga atas kamu. Sesudah itu maka patutkah kamu hanya 
percaya kepada sebahagian (dari isi) Kitab Taurat dan mengingkari akan 
sebahagian yang lain? Maka tiadalah balasan bagi orang yang berbuat demikian 
itu dari antara kamu, selain dari kehinaan ketika hidup di dunia, dan pada hari 
kiamat akan ditolak mereka ke dalam azab seksa yang amat berat. Dan 
(ingatlah), Allah tidak sekali-kali lalai akan apa yang kamu lakukan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Mereka itulah orang-orang yang menukar kebahagiaan hidup di akhirat dengan 
kesenangan hidup di dunia, karena mereka lebih mementingkan kehidupan 
yang sementara dibanding kehidupan yang kekal. Dan ketika itu mereka tidak 
memiliki penolong yang bisa menolong mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka itulah orang-orang yang membeli (mengutamakan) kehidupan dunia 
(dan kesenangannya) dengan (meninggalkan perintah-perintah Allah yang 
membawa kebahagiaan dalam kehidupan) akhirat: maka tidak akan diringankan 
azab seksa mereka (pada hari kiamat), dan mereka pula tidak akan diberikan 
pertolongan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan sungguh Kami telah memberikan Taurat kepada Musa -'alaihissalam- dan 
disusul dengan rasul-rasul yang datang sesudahnya. Dan Kami telah 
memberikan kepada Isa putra Maryam bukti-bukti nyata yang menunjukkan 
kebenarannya, seperti menghidupkan orang mati dan menyembuhkan orang 
yang buta sejak lahir serta orang yang sakit lepra. Dan Kami juga 
memperkuatnya dengan malaikat Jibril -'alaihissalam-. Apakah setiap kali kalian 
-wahai Bani Israil- didatangi seorang utusan Allah dengan membawa ajaran 
yang tidak sejalan dengan hawa nafsu kalian, maka kalian selalu enggan 
menerima kebenaran itu dan bersikap angkuh kepada para Rasul Allah. Kalian 
mendustkan sebagian Rasul tersebut, dan sebagian lagi kalian bunuh. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesungguhnya Kami telah memberikan kepada Nabi Musa Kitab Taurat, dan 
Kami iringi kemudian daripadanya dengan beberapa orang Rasul, dan Kami 
berikan kepada Nabi Isa Ibni Maryam beberapa mukjizat serta Kami teguhkan 
kebenarannya dengan Ruhul-Oudus (Jibril). Maka patutkah, tiap-tiap kali datang 
kepada kamu seorang Rasul membawa sesuatu (kebenaran) yang tidak disukai 
oleh hawa nafsu kamu, kamu (dengan) sombong takbur (menolaknya), sehingga 
sebahagian dari Rasul-rasul itu kamu dustakan, dan sebahagian yang lain pula 
kamu membunuhnya? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Alasan orang-orang Yahudi untuk tidak mau mengikuti Muhammad -sallallahu 
'alaihi wa sallam- ialah ucapan mereka, “Sesungguhnya hati kami tertutup, tidak 
bisa dimasuki oleh ucapanmu dan tidak bisa memahaminya.” Padahal keadaan 
yang sebenarnya tidak seperti pengakuan mereka, tetapi Allah telah 
menjauhkan mereka dari rahmat-Nya akibat kekufuran mereka, sehingga 
mereka tidak akan beriman dengan apa yang diturunkan Allah kecuali beberapa 
hal saja. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan mereka (kaum Yahudi) berkata pula: "Hati kami tertutup (tidak dapat 
menerima Islam)". (Sebenarnya hati mereka tidak tertutup) bahkan Allah telah 
melaknatkan mereka disebabkan kekufuran mereka, oleh itu maka sedikit 
benar mereka yang beriman. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Tatkala Al-Qur'an Al-Karim yang berasal dari sisi Allah datang kepada mereka 
dengan ajaran yang selaras dengan apa yang ada di dalam Taurat dan Injil 
mengenai prinsip-prinsip umum yang benar, sedangkan sebelum turunnya Al- 
Qur'an itu mereka mengatakan, “Kita akan menang melawan orang-orang 
musyrik ketika ada seorang Nabi yang diutus lalu kita beriman kepadanya dan 
mengikuti jejaknya,” tetapi ketika Al-Qur'an benar-benar datang kepada 
mereka bersama dengan Muhammad -sallallahu 'alaihi wa sallam- yang 
memiliki sifat-sifat yang sudah mereka kenali sebelumnya dan membawa 
kebenaran yang juga sudah mereka ketahui sebelumnya, ternyata mereka 
mengingkarinya. Maka kutukan Allah pun ditimpakan kepada orang-orang yang 
ingkar terhadap Allah dan Rasul-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan ketika datang kepada mereka sebuah Kitab dari Allah (Al Quran), yang 
mengesahkan apa yang ada pada mereka (Kitab Taurat), sedang mereka 
sebelum itu sentiasa memohon (kepada Allah) kemenangan atas kaum kafir 
musyrik (dengan kedatangan seorang Nabi pembawa Kitab itu). Setelah datang 
kepada mereka apa yang mereka sedia mengetahui kebenarannya (Nabi 
Muhammad dan Al Quran), mereka mengingkarinya; maka (dengan yang 
demikian), laknat Allah menimpa orang-orang yang kafir ingkar itu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Alangkah buruknya tindakan mereka yang menukar keimanan kepada Allah dan 
Rasul-Nya dengan kepentingan diri mereka sendiri, sehingga mereka memilih 
ingkar kepada wahyu yang diturunkan oleh Allah dan mendustakan para Rasul- 
Nya karena kezaliman dan iri hati, karena Allah telah menganugerahkan 
kenabian dan kitab suci Al-Qur'an kepada Muhammad -sallallahu 'alaihi wa 
sallam-. Akibatnya, mereka berhak mendapatkan murka yang berlipat ganda 
dari Allah -Ta'ala-, karena kekafiran mereka kepada Nabi Muhammad -sallallahu 
'alaihi wa sallam- dan -sebelumnya- mereka memanipulasi kitab suci Taurat. 
Dan orang-orang yang mengingkari kenabian Nabi Muhammad -sallallahu 'alaihi 
wa sallam- akan mendapatkan siksa yang menghinakan di hari kiamat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sejahat-jahat perkara (yang mereka lakukan) ialah perbuatan mereka membeli 
kesenangan dirinya sendiri dengan mengingkari Al-Ouran yang telah diturunkan 
oleh Allah, kerana dengki bahawa Allah menurunkan dari limpah kurniaNya 
(wahyu) kepada sesiapa yang dikehendakiNya di antara hamba-hambaNya (iaitu 
Nabi Muhammad s.a.w). Dengan sebab itu sudah sepatutnya mereka mendapat 
kemurkaan Allah bertalu-talu, dan orang-orang yang kafir itu akan beroleh azab 
sengsara yang menghinakan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Apabila dikatakan kepada orang-orang Yahudi itu, “Berimanlah kamu kepada 
kebenaran dan petunjuk yang Allah turunkan kepada Rasul-Nya,” mereka 
menjawab, “Kami beriman kepada kitab suci yang diturunkan kepada nabi-nabi 
kami.” Dan mereka ingkar kepada kitab suci lainnya yang diturunkan kepada 
Nabi Muhammad -sallallahu 'alaihi wa sallam-, meskipun Al-Our'an ini adalah 
kebenaran dari Allah yang sesuai dengan kitab suci yang ada di tangan mereka. 
Sekiranya mereka benar-benar beriman kepada kitab suci yang diturunkan 
kepada mereka, niscaya mereka juga beriman kepada Al-Qur'an. Untuk 
menjawab ucapan mereka katakanlah -wahai Nabi- kepada mereka, “Mengapa 
kalian membunuh nabi-nabi Allah sebelum ini, jika kalian benar-benar beriman 
kepada kebenaran (kitab suci) yang mereka sampaikan kepada kalian?” 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Berimanlah kamu kepada apa yang 
telah diturunkan oleh Allah (kepada Nabi Muhammad)", mereka menjawab: 
"Kami hanya beriman kepada apa yang telah diturunkan kepada kami (Taurat)". 
Dan mereka ingkarkan (Kitab) yang lain yang diturunkan kemudian daripadanya, 
padahal Al-Ouran itu benar lagi mengesahkan Kitab Taurat yang ada pada 
mereka. Katakanlah (wahai Muhammad): "Jika demikian mengapa kamu 
membunuh Nabi-nabi Allah pada masa yang lalu kalaulah kamu benar-benar 
orang-orang yang beriman?". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan sungguh Rasul kalian, Musa -'alaihissalam- telah datang kepada kalian 
dengan membawa bukti-bukti (mukjizat-mukjizat) nyata yang menunjukkan 
kebenarannya. Tetapi setelah itu kalian menjadikan anak sapi itu sebagai tuhan 
yang kalian sembah setelah kepergian Musa ke tempat yang ditentukan oleh 
Tuhannya. Kalian adalah orang-orang zhalim, karena kalian telah menyekutukan 
Allah, padahal Dia adalah satu-satunya Rabb yang berhak disembah, bukan yang 
lain. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesungguhnya telah datang kepada kamu Nabi Musa membawa 
keterangan-keterangan (mukjizat) kemudian kamu menyembah (patung) anak 
lembu sepeninggalannya, dan kamu (dengan perbuatan itu) adalah orang-orang 
yang zalim. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan ingatlah ketika Kami mengambil perjanjian yang kuat dari kalian untuk 
mengikuti Musa -'alaihissalam- dan menerima ajaran yang dibawanya dari 
Allah, serta Kami angkat gunung (Tursina) di atas kalian untuk menakut-nakuti 
kalian, dan kami berfirman kepada kalian, “Ambillah Taurat yang telah Kami 
berikan kepada kalian dengan sungguh-sungguh, dengarkanlah kitab suci itu, 
dalam arti menerimanya dan tunduk kepadanya, jika tidak, Kami akan 
menjatuhkan gunung itu kepada kalian.” Lalu kalian berkata, “Kami 
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mendengarkan dengan telinga dan membangkang dengan perbuatan kami.” 
Penyembahan anak sapi itu benar-benar menancap di hati mereka karena 
kekafiran mereka. Katakanlah -wahai Nabi-, “Buruk sekali apa yang 
diperintahkan iman ini kepada kalian, yaitu ingkar dan berpaling dari perintah 
Allah, jika kalian benar-benar beriman. Sebab, iman yang benar tidak mungkin 
disertai dengan kekufuran.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (ingatlah) ketika Kami mengikat perjanjian setia dengan kamu semasa Kami 
angkatkan bukit Tursina itu ke atas kamu (sambil kami berfirman): "Ambilah 
(dan amalkanlah ajaran Kitab Taurat) yang Kami berikan kepada kamu itu 
dengan bersungguh-sungguh, dan dengarlah (apa yang diperintahkan kepada 
kamu dengan mematuhinya)". Mereka menjawab: "Kami dengar, dan kami 
menderhaka". Sedang kegemaran menyembah (patung) anak lembu itu telah 
mesra dan sebati di dalam hati mereka, dengan sebab kekufuran mereka. 
Katakanlah (wahai Muhammad):" Amatlah jahatnya apa yang disuruh oleh iman 
kamu itu kalaulah kamu orang-orang yang beriman". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Katakanlah -wahai Nabi-, “Jika kalian wahai orang-orang Yahudi- benar-benar 
memiliki surga di akhirat yang khusus diperuntukkan bagi kalian dan tidak boleh 
dimasuki oleh manusia lain, maka berharaplah untuk mati dan mintalah 
kematian itu agar kalian segera mendapatkan kedudukan tersebut, sehingga 
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kalian bisa bebas dari beban masalah kehidupan dunia, jika pengakuan kalian 
tersebut memang benar.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah (wahai Muhammad kepada kaum Yahudi): "Kalau syurga negeri 
akhirat itu telah menjadi hak istimewa untuk kamu pada sisi hukum Allah, tidak 
boleh dicampuri oleh orang-orang lain (seperti yang kamu dakwakan itu), maka 
cita-citakanlah mati (supaya kamu dimatikan sekarang juga), jika betul kamu 
orang-orang yang benar". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Mereka tidak akan pernah mengharapkan kematian, disebabkan apa yang telah 
mereka perbuat selama hidup, yaitu ingkar kepada Allah, mendustakan rasul- 
rasul-Nya dan memanipulasi kitab-kitab suci-Nya. Allah Maha Mengetahui 
orang-orang yang zalim, baik dari kalangan mereka (orang-orang Yahudi) 
maupun orang lain, dan akan memberikan balasan yang setimpal kepada setiap 
orang sesuai dengan amal perbuatannya masing-masing. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan sudah tentu mereka tidak akan mencita-citakan mati itu selama-lamanya, 
dengan sebab dosa-dosa yang telah mereka lakukan: dan Allah sentiasa 
mengetahui akan orang-orang yang zalim itu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan sungguh engkau -wahai Nabi- benar-benar akan mendapati orang-orang 
Yahudi itu adalah manusia yang paling tamak terhadap kehidupan (di dunia), 
meskipun hidup mereka hina dan nista. Bahkan mereka lebih tamak dari orang- 
orang musyrik yang tidak percaya akan adanya hari kebangkitan dan 
perhitungan amal (hisab), padahal orang-orang Yahudi itu adalah ahli kitab yang 
percaya akan adanya hari kebangkitan dan perhitungan amal (hisab). Maka satu 
orang dari mereka menginginkan umurnya mencapai seribu tahun. Padahal 
berapapun panjangnya umur seseorang tidak dapat menjauhkannya dari azab 
Allah. Dan Allah Maha Mengetahui dan Maha Melihat amal perbuatan mereka. 
Tidak ada sesuatupun yang luput dari pengetahuan Allah. Dan Allah akan 
memberi mereka balasan yang setimpal dengan amal perbuatan mereka 
tersebut. 


— Indonesian Mokhtasar 


Demi sesungguhnya engkau (wahai Muhammad) akan dapati mereka itu 
setamak-tamak manusia kepada hidup (yang lanjut masanya), dan (lobanya 
mereka kepada hidup itu) melebihi loba orang-orang kafir musyrik. Tiap-tiap 
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seorang dari mereka suka kiranya ia boleh hidup seribu tahun, padahal umur 
panjang yang demikian, tidak akan dapat melepaskannya dari azab (yang 
disediakan oleh Allah). Dan (ingatlah), Allah sentiasa melihat akan apa yang 
mereka lakukan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Katakanlah -wahai Nabi- kepada orang-orang Yahudi yang berkata, 
“Sesungguhnya Jibril adalah musuh kami dari bangsa Malaikat”, “Barangsiapa 
memusuhi Jibril, sesungguhnya Jibril adalah Malaikat yang menurunkan Al- 
Qur`ān ke dalam hatimu dengan izin Allah, yang membenarkan kitab-kitab suci 
yang datang sebelumnya, seperti Taurat dan Injil, serta menunjukkan kebajikan 
dan memberikan kabar gembira kepada orang-orang mukmin tentang 
kenikmatan yang telah Allah siapkan untuk mereka. Maka siapapun yang 
memusuhi Malaikat yang memiliki sifat dan pekerjaan semacam itu ia termasuk 
golongan orang-orang yang sesat.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah (wahai Muhammad): "Sesiapa memusuhi Jibril maka sebabnya ialah 
kerana Jibril itu menurunkan Al-Quran ke dalam hatimu dengan izin Allah, yang 
mengesahkan kebenaran Kitab-kitab yang ada di hadapannya (yang diturunkan 
sebelumnya), serta menjadi petunjuk dan memberi khabar gembira kepada 
orang-orang yang beriman". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


77 


2:98 


1A Gap gas adi Ol Jiang dayung Alang TAHA di Nae GIS a 


Barangsiapa memusuhi Allah, malaikat-malaikat-Nya dan rasul-rasul-Nya, dan 
memusuhi dua Malaikat yang didekatkan, yaitu Jibril dan Mikail, sesungguhnya 
Allah adalah musuh bagi orang-orang yang kafir dari golongan kalian maupun 
dari golongan lain. Dan barangsiapa yang Allah menjadi musuhnya berarti ia 
mendapatkan kerugian yang nyata. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesiapa memusuhi Allah (dengan mengingkari segala petunjuk dan perintahNya) 
dan memusuhi Malaikat-malaikatNya dan Rasul-rasulNya, khasnya malaikat 
Jibril dan Mikail, (maka ia akan diseksa oleh Allah) kerana sesungguhnya Allah 
adalah musuh bagi orang-orang kafir. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan sungguh Kami telah menurunkan kepadamu -wahai Nabi- tanda-tanda jelas 
yang menunjukkan kebenaranmu dalam hal kenabian dan wahyu yang engkau 
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bawa. Tidak ada yang mengingkari tanda-tanda itu kecuali orang-orang yang 
keluar dari agama Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu (wahai Muhammad) 
ayat-ayat keterangan yang jelas nyata (Al-Ouran), dan tidak ada yang akan 
mengingkarinya melainkan orang-orang yang fasik. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Di antara keburukan orang-orang Yahudi ialah setiap kali mereka berjanji 
kepada diri mereka sendiri -salah satunya ialah mengimani isi Taurat tentang 
kenabian Muhammad -sallallahu 'alaihi wa sallam- sebagian dari mereka 
mengingkari janji tersebut. Bahkan mayoritas orang-orang Yahudi itu tidak 
beriman kepada Allah dengan sungguh-sungguh, karena iman yang sejati selalu 
mendorong seseorang untuk menepati janji. 


— Indonesian Mokhtasar 


Patutkah (mereka ingkarkan ayat-ayat keterangan itu) dan patutkah tiap-tiap 
kali mereka mengikat perjanjian setia, dibuang dan dicabuli oleh segolongan 
dari mereka? Bahkan kebanyakan mereka tidak beriman. 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan tatkala Muhammad -sallallahu 'alaihi wa sallam- datang kepada mereka 
sebagai utusan Allah dengan sifat-sifat yang sesuai dengan apa yang tertera di 
dalam Taurat, sebagian dari mereka berpaling dari apa yang ditunjukkan oleh 
kitab suci tersebut dan membuangnya ke belakang punggung mereka serta 
tidak memperdulikannya. Sifat mereka itu mirip dengan sifat orang bodoh yang 
tidak mau mengambil manfaat dari kebenaran maupun petunjuk yang ada, dan 
tidak memperdulikannya. 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan apabila datang kepada mereka seorang Rasul dari sisi Allah (Nabi 
Muhammad s.a.w), yang mengesahkan apa yang ada pada mereka, sebahagian 
dari orang-orang yang telah diberikan Kitab itu melemparkan Kitab Allah ke 
belakang mereka, seolah-olah mereka tidak mengetahui (kebenarannya). 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


2:102 
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Tatkala mereka meninggalkan agama Allah sebagai gantinya mereka mengikuti 
kebohongan yang dibuat oleh para setan di masa kerajaan Nabiyullah Sulaiman 
-'alaihissalām-. Para setan mengklaim bahwa Sulaiman memperkuat 
kerajaannya dengan ilmu sihir. Padahal Sulaiman tidak kufur dengan 
mempraktikkan ilmu sihir, sebagaimana klaim orang-orang Yahudi, tetapi para 
setan itulah yang kufur, karena mereka mengajarkan sihir kepada masyarakat. 
Para setan juga mengajarkan kepada mereka sihir yang diturunkan oleh dua 
malaikat Harut dan Marut di kota Babil, Irak, sebagai ujian dan cobaan bagi 
umat manusia. Kedua Malaikat itu tidak mengajarkan sihir kepada 
seseorangpun sebelum keduanya memperingatkan dan menjelaskan kepadanya 
dengan mengatakan, “Sesungguhnya kami ini adalah cobaan dan ujian bagi 
manusia. Jadi, janganlah kamu menjadi kufur dengan mempelajari sihir.” 
Kemudian orang yang tidak mau menerima nasihat dari keduanya memutuskan 
untuk mempelajari sihir dari keduanya. Salah satu jenis sihirnya dapat 
digunakan untuk memisahkan seorang suami dari istrinya dengan cara 
menanamkan benih-benih kebencian di antara mereka berdua. Para penyihir itu 
tidak bisa membahayakan seorangpun kecuali dengan izin Allah. Mereka 
mempelajari sesuatu (sihir) yang mendatangkan mudarat bagi mereka dan tidak 
memberikan manfaat kepada mereka. Orang-orang Yahudi itu sudah tahu 
bahwa orang yang menukar Kitab Allah engan ilmu sihir itu tidak akan 
mendapatkan bagian (kenikmatan) di akhirat. Sungguh buruk sekali tindakan 
mereka yang menjual diri mereka sendiri, di mana mereka telah menukar 
wahyu dan syariat Allah dengan ilmu sihir. Sekiranya mereka mengetahui apa 
yang bermanfaat, niscaya mereka tidak akan melakukan perbuatan yang keji 
dan kesesatan yang nyata. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Mereka (membelakangkan Kitab Allah) dan mengikut ajaran-ajaran sihir yang 
dibacakan oleh puak-puak Syaitan dalam masa pemerintahan Nabi Sulaiman, 
padahal Nabi Sulaiman tidak mengamalkan sihir yang menyebabkan kekufuran 
itu, akan tetapi puak-puak Syaitan itulah yang kafir (dengan amalan sihirnya): 
kerana merekalah yang mengajarkan manusia ilmu sihir dan apa yang 
diturunkan kepada dua malaikat: Harut dan Marut, di negeri Babil (Babylon), 
sedang mereka berdua tidak mengajar seseorang pun melainkan setelah 
mereka menasihatinya dengan berkata: "Sesungguhnya kami ini hanyalah 
cubaan (untuk menguji imanmu), oleh itu janganlah engkau menjadi kafir 
(dengan mempelajarinya)". Dalam pada itu ada juga orang-orang mempelajari 
dari mereka berdua: ilmu sihir yang boleh menceraikan antara seorang suami 
dengan isterinya, padahal mereka tidak akan dapat sama sekali memberi 
mudarat (atau membahayakan) dengan sihir itu seseorang pun melainkan 
dengan izin Allah. Dan sebenarnya mereka mempelajari perkara yang hanya 
membahayakan mereka dan tidak memberi manfaat kepada mereka. Dan demi 
sesungguhnya mereka (kaum Yahudi itu) telahpun mengetahui bahawa sesiapa 
yang memilih ilmu sihir itu tidaklah lagi mendapat bahagian yang baik di 
akhirat. Demi sesungguhnya amat buruknya apa yang mereka pilih untuk diri 
mereka, kalaulah mereka mengetahui. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:103 


Pen gah IS PIA dl ate Ga gia gig gile Agil Sig 


Sekiranya orang-orang Yahudi itu benar-benar beriman dan bertakwa kepada 
Allah dengan menjalankan ketaatan kepada-Nya dan meninggalkan maksiat 
terhadap-Nya, niscaya pahala dari Allah akan lebih baik bagi mereka daripada 
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perbuatan yang mereka jalani, jika mereka mengetahui apa yang bermanfaat 
bagi mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan kalau sebenarnya mereka itu tetap beriman dan bertagwa (nescaya mereka 
akan mendapat pahala): sesungguhnya pahala dari sisi Allah itu adalah lebih 
baik, kalau mereka mengetahui. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:104 
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Allah -Ta'ala- mengajarkan kepada orang-orang mukmin agar memilih kata-kata 
yang baik dalam berbicara. Allah berfirman, “Wahai orang-orang yang beriman, 
janganlah kamu mengucapkan kata-kata (Ra'ina) yang berarti “Perhatikanlah 
keadaan kami”. Karena orang-orang Yahudi mempelesetkan kata-kata itu dan 
menggunakannya untuk berbicara kepada Nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam- 
tetapi dengan maksud yang buruk, yaitu "ru'unah (bodoh)," maka Allah 
melarang penggunaan kata-kata itu demi menutup pintu tersebut. Dan Allah 
memerintahkan kepada hamba-hamba-Nya agar menggunakan kata-kata lain 
sebagai gantinya, yaitu kata-kata “Unzurna” yang berarti “Tunggulah, agar kami 
bisa mengerti apa yang engkau ucapkan”. Kata-kata ini memiliki makna yang 
sama dengan kata-kata sebelumnya tetapi tidak mengandung sesuatu yang 
terlarang. Dan orang-orang yang ingkar kepada Allah itu akan mendapatkan 
azab yang sangat menyakitkan. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu mengatakan: "raaina", 
(ketika kamu berkata-kata dengan Nabi Muhammad), sebaliknya katakanlah: 
"unzurna", dan dengarlah kamu (segala perintah dengan sebulat hati 
menerimanya), dan (ingatlah, bahawa) orang-orang kafir itu akan beroleh azab 
seksa yang tidak terperi sakitnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:105 
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Orang-orang kafir siapapun mereka, baik ahli kitab maupun orang-orang 
musyrik, tidak ingin jika Allah memberikan kebaikan dalam bentuk apapun 
kepadamu, baik sedikit maupun banyak. Sedangkan Allah memberikan rahmat- 
Nya berupa kenabian, wahyu dan iman kepada orang-orang yang dikehendaki- 
Nya. Allah adalah Pemilik anugerah yang besar, maka tidak ada satupun 
kebaikan yang diterima oleh makhluk kecuali berasal dari-Nya. Salah satu 
anugerah terbesar-Nya ialah mengutus Rasul dan menurunkan kitab suci. 


— Indonesian Mokhtasar 


Orang-orang kafir dari Ahli kitab, dan juga dari orang-orang musyrik, tidak suka 
kiranya diturunkan kepada kamu sedikit dari kebaikan (atau wahyu) dari Tuhan 
kamu Padahal Allah berhak menentukan rahmatNya kepada sesiapa yang 
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dikehendakiNya; dan Allah (jualah Yang) mempunyai limpah kurnia yang amat 
besar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:106 
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Allah -Ta'ala- menjelaskan bahwa ketika mencabut hukum yang tercantum di 
dalam ayat Al-Qur'an atau mencabut lafalnya sehingga dilupakan oleh manusia, 
maka Allah -Subhanahu- mendatangkan hukum atau ayat yang lebih 
bermanfaat di dunia dan di akhirat, atau yang setara dengannya. Hal itu 
dilakukan dengan pengetahuan dan kebijaksanaan Allah. Dan engkau -wahai 
Nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam- mengetahui bahwa Allah Mahakuasa atas 
segala sesuatu. Maka Dia dapat melakukan apa saja yang Dia kehendaki dan 
memutuskan apa saja yang Dia inginkan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Apa sahaja ayat keterangan yang Kami mansukhkan (batalkan), atau yang Kami 
tinggalkan (atau tangguhkan), Kami datangkan ganti yang lebih baik 
daripadanya, atau yang sebanding dengannya. Tidakkah engkau mengetahui 
bahawasanya Allah Maha Kuasa atas tiap-tiap sesuatu? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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2:107 


Yay ai V3 ida Ca AI oga a ASI Lag dg San Aia AI ai Gi Ala Ali 


Engkau wahai Nabi telah mengetahui bahwa Allah adalah Pemilik langit dan 
bumi. Dia memutuskan apa saja yang Dia inginkan. Maka Dia memerintahkan 
apa saja dan melarang apa saja kepada hamba-hamba-Nya. Dia juga yang 
menetapkan dan menghapus apa saja dari syariat agama-Nya. Kalian tidak 
mempunyai pengurus selain Allah yang dapat mengurus urusan kalian dan tidak 
mempunyai penolong selain Dia yang dapat melindungi kalian dari marabahaya. 
Allah lah Yang Maha Mengurus dan Mahakuasa atas semuanya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Tidakkah engkau mengetahui bahawa sesungguhnya Allah Yang Menguasai 
segala alam langit dan bumi? Dan tiadalah bagi kamu selain Allah sesiapapun 
yang dapat melindungi dan yang dapat memberi pertolongan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:108 
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Bukan tabiat kalian -wahai orang-orang mukmin- mengajukan permintaan -yang 
bernada menentang dan membangkang- kepada Rasul sebagaimana kaum Nabi 
Musa dahulu mengajukan permintaan semacam itu kepada nabi mereka. 
Seperti ucapan mereka, “Perlihatkanlah Allah kepada kami secara terbuka.” 
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(An-Nisa':153). Barangsiapa menukar imannya dengan kufur, ia benar-benar 
telah tersesat dari jalan moderat, yaitu jalan yang lurus. 


— Indonesian Mokhtasar 


Adakah kamu pula hendak meminta dari Rasul kamu sebagaimana diminta dari 
Nabi Musa (oleh kaumnya) dahulu? Dan sesiapa yang menukar iman dengan 
mengambil kekufuran, maka sesungguhnya ia telah sesat dari jalan yang lurus. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:109 
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Banyak ahli kitab yang berharap dapat mengembalikan kalian -setelah kalian 
beriman- menjadi orang-orang kafir seperti sediakala ketika kalian menyembah 
berhala. Hal itu karena rasa dengki yang ada di dalam diri mereka. Mereka 
berharap seperti itu setelah yakin bahwa ajaran yang dibawa oleh Nabi adalah 
kebenaran yang berasal dari Allah. Maka maafkanlah perbuatan mereka dan 
maklumilah kebodohan dan kebusukan hati mereka sampai datang ketentuan 
Allah tentang mereka. Dan kini perintah dan ketentuan Allah itu sudah datang. 
Maka mereka tinggal memilih antara memeluk Islam, membayar jizyah atau 
perang. Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. Tidak ada 
sesuatupun yang dapat menghalangi kehendak Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Banyak di antara Ahli kitab (Yahudi dan Nasrani) suka kalaulah kiranya mereka 
dapat mengembalikan kamu menjadi kafir setelah kamu beriman, kerana 
dengki yang timbul dari diri mereka sendiri, sesudah nyata kepada mereka 
kebenaran (Nabi Muhammad s.a.w). Oleh itu, maafkanlah dan biarkanlah oleh 
kamu (akan mereka), sehingga Allah datangkan perintahNya. Sesungguhnya 
Allah Maha Kuasa atas tiap-tiap sesuatu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:110 
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Dirikanlah salat secara sempurna dengan melengkapi rukun, wajib dan sunnah- 
sunnahnya. Keluarkanlah zakat harta kalian untuk orang-orang yang berhak 
menerimanya. Amal saleh apapun yang kalian kerjakan ketika hidup dan kalian 
melakukannya sebelum kematian sebagai tabungan untuk kalian, niscaya kalian 
akan mendapatkan ganjarannya di sisi Allah pada hari kiamat. Allah akan 
memberi kalian balasan yang setimpal dengan amalan itu. Sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui apa yang kalian kerjakan, lalu Dia akan membalas setiap 
orang dengan balasan yang setimpal sesuai amal perbuatannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan dirikanlah oleh kamu akan sembahyang dan tunaikanlah zakat dan apa jua 
yang kamu dahulukan dari kebaikan untuk diri kamu, tentulah kamu akan 
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mendapat balasan pahalanya di sisi Allah. Sesungguhnya Allah sentiasa Melihat 
segala yang kamu kerjakan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:111 
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Golongan Yahudi dan Nasrani masing-masing mengatakan bahwa surga hanya 
diperuntukkan bagi golongannya saja. Orang-orang Yahudi mengatakan, “Tidak 
akan masuk surga kecuali orang Yahudi.” Dan orang-orang Nasrani mengatakan, 
“Tidak akan masuk surga kecuali orang Nasrani.” Itu adalah harapan palsu dan 
khayalan hampa mereka. Katakanlah -wahai Nabi- untuk menjawab klaim 
mereka itu, “Berikanlah bukti yang mendukung klaim kalian, jika kalian benar 
dengan klaim tersebut.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan mereka (Yahudi dan Nasrani) berkata pula: "Tidak sekali-kali akan masuk 
Syurga melainkan orang-orang yang berugama Yahudi atau Nasrani". Yang 
demikian itu hanyalah angan-angan mereka sahaja. Katakanlah (wahai 
Muhammad): "Bawalah kemari keterangan-keterangan yang (membuktikan 
kebenaran) apa yang kamu katakan itu, jika betul kamu orang-orang yang 
benar". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Sesungguhnya surga itu akan dimasuki oleh setiap orang yang tulus dan ikhlas 
kepada Allah serta melaksanakan ibadah dengan baik, yaitu dengan mengikuti 
ajaran Rasulullah. Itulah sifat orang yang akan masuk surga dari golongan 
manapun. Dia akan mendapatkan ganjaran dari Allah. Tidak ada kekhawatiran 
terhadap mereka dalam menghadapi apa yang akan terjadi di akhirat nanti. Dan 
mereka juga tidak pernah bersedih hati atas kenikmatan dunia yang 
dilewatkannya. Sifat-sifat tersebut -setelah kedatangan Nabi Muhammad - 
sallallahu 'alaihi wa sallam- tidak terpenuhi kecuali pada diri kaum muslimin. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Apa yang kamu katakan itu tidaklah benar) bahkan sesiapa yang menyerahkan 
dirinya kepada Allah (mematuhi perintahNya) sedang ia pula berusaha supaya 
baik amalannya, maka ia akan beroleh pahalanya di sisi Tuhannya dan tidaklah 
ada kebimbangan (dari berlakunya kejadian yang tidak baik) terhadap mereka, 
dan mereka pula tidak akan berdukacita. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:113 
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Orang-orang Yahudi berkata, “Orang-orang Nasrani itu tidak menganut agama 
yang benar.” Dan orang-orang Nasrani berkata, “Orang-orang Yahudi itu tidak 
menganut agama yang benar.” Padahal mereka semua membaca kitab-kitab 
suci yang Allah -Ta'ala- turunkan kepada mereka, dan di dalamnya ada perintah 
untuk beriman kepada semua Nabi tanpa membeda-bedakan antara yang satu 
dengan yang lain. Perbuatan mereka itu mirip dengan ucapan orang-orang 
musyrik yang tidak berilmu ketika mereka mendustakan semua Rasul berikut 
kitab-kitab suci yang diturunkan kepada mereka. Oleh karena itulah Allah akan 
memberikan keputusan bagi semua orang yang berselisih paham kelak pada 
hari kiamat. Allah akan memberi mereka keputusan yang adil, yang telah Dia 
sampaikan kepada hamba-hamba-Nya, bahwasa tidak ada keberuntungan bagi 
siapapun kecuali dengan mengimani semua kitab suci yang diturunkan oleh 
Allah -Ta'ala-. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan orang-orang Yahudi berkata: "Orang-orang Nasrani itu tidak mempunyai 
sesuatu pegangan (ugama yang benar)": dan orang-orang Nasrani pula berkata: 
"Orang-orang Yahudi tidak mempunyai sesuatu pegangan (ugama yang benar)": 
padahal mereka membaca Kitab Suci masing-masing (Taurat dan Injil). Demikian 
juga orang-orang (musyrik dari kaum Jahiliyah) yang tidak berilmu 
pengetahuan, mengatakan seperti yang dikatakan oleh mereka itu. Maka Allah 
akan menghukum (mengadili) di antara mereka pada hari kiamat mengenai apa 
yang mereka berselisihan padanya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:114 
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Tidak ada yang lebih zalim dari orang yang melarang disebutnya nama Allah di 
masjid-masjid-Nya: dia melarang salat, zikir dan membaca Al-Our an di masjid. 
Dan dia berusaha keras untuk mengosongkan dan merusak masjid dengan cara 
merobohkan bangunannya atau melarang kegiatan ibadah di masjid. Orang- 
orang yang berusaha merobohkan masjid-masjid Allah itu tidak sepatutnya 
masuk ke dalam masjid kecuali dalam keadaan ketakutan dan hati yang 
gemetar, karena mereka menyimpan kekafiran dan menghalangi-halangi umat 
untuk memakmurkan masjid-masjid Allah. Mereka akan mendapatkan kehinaan 
dan kenistaan di dunia di tangan orang-orang mukmin. Dan di akhirat mereka 
akan mendapatkan azab yang berat karena menghalang-halangi manusia dari 
masjid-masjid Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang-orang yang menyekat dan 
menghalangi dari menggunakan masjid-masjid Allah untuk (sembahyang dan) 
menyebut nama Allah di dalamnya, dan ia berusaha pula untuk meruntuhkan 
masjid-masjid itu? Orang-orang yang demikian, tidak sepatunya masuk ke 
dalam masjid-masjid itu melainkan dengan rasa penuh hormat dan takut 
kepada Allah (bukan secara yang mereka lakukan itu). Mereka (dengan 
perbuatan itu) akan beroleh kehinaan di dunia, dan di akhirat kelak mereka 
mendapat azab seksa yang amat besar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:115 
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Kerajaan timur dan barat serta semua yang ada di antara keduanya adalah milik 
Allah. Dia dapat memerintahkan apa saja kepada hamba-hamba-Nya. Maka ke 
mana pun kalian menghadap sesungguhnya kalian sedang menghadap kepada 
Allah. Dia lah yang Maha Meliputi seluruh makhluk-Nya. Maka apabila Dia 
menyuruh kalian menghadap ke arah Baitul Magdis atau Ka'bah, atau kalian 
keliru dalam menghadap kiblat, atau kalian kesulitan untuk menghadap kiblat. 
sesungguhnya tidak masalah bagi kalian. Karena semua arah mata angin itu 
adalah milik Allah. Sesungguhnya Allah Mahaluas, Dia mencakup seluruh 
makhluk-Nya dengan rahmat-Nya dan dengan kemudahan yang diberikan-Nya, 
dan Dia Maha Mengetahui niat dan perbuatan makhluk-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Allah jualah yang memiliki timur dan barat, maka ke mana sahaja kamu 
arahkan diri (ke kiblat untuk mengadap Allah) maka di situlah arah yang 
diredhai Allah: sesungguhnya Allah Maha Luas (rahmatNya dan limpah 
kurniaNya), lagi sentiasa Mengetahui. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Orang-orang Yahudi, Nasrani dan orang-orang musyrik mengatakan, “Allah 
mempunyai anak.” Mahasuci Allah dari ucapan mereka. Karena Dia sama sekali 
tidak membutuhkan makhluk-Nya. Hanya orang yang membutuhkan anak lah 
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yang berusaha mempunyai anak. Allah adalah pemilik apa saja yang ada di 
langit dan di bumi. Semua makhluk yang ada adalah hamba-hamba-Nya. 
Mereka semua tunduk kepada-Nya. Dia dapat memperlakukan mereka menurut 
kehendak-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan mereka (orang-orang musyrik) berkata: "Allah mempunyai anak". Maha 
Suci Allah (dari apa yang mereka katakan itu), bahkan Dia lah Yang memiliki 
segala yang di langit dan di bumi, semuanya itu tunduk di bawah kekuasaanNya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:117 
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Allah adalah pencipta langit dan bumi beserta isinya tanpa ada contoh 
sebelumnya. Apabila Dia menetapkan dan menghendaki sesuatu, Dia cukup 
berfirman kepadanya, “Jadilah!” Maka jadilah sesuatu itu sesuai dengan apa 
yang Allah kehendaki. Tidak ada seorangpun yang dapat menolak perintah dan 
keputusan-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Allah jualah yang menciptakan langit dan bumi (dengan segala keindahannya): 
dan apabila Ia berkehendak (untuk menjadikan) suatu, maka Ia hanya berfirman 
kepadanya: "Jadilah engkau!" Lalu menjadilah ia. 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Orang-orang ahli kitab dan orang-orang musyrik yang tidak berilmu menolak 
kebenaran dengan mengatakan, “Mengapa Allah tidak berbicara langsung 
kepada kami tanpa perantara?” Atau mengatakan, “Mengapa tidak ada 
mukjizat kasat mata yang datang secara khusus kepada kami?” Ucapan 
semacam itu sudah pernah dikatakan oleh umat-umat pendusta di masa lalu 
kepada rasul-rasul mereka kendati waktu dan tempat mereka berbeda-beda. 
Kami telah menjelaskan ayat-ayat itu kepada orang-orang yang meyakini 
kebenaran tatkala kebenaran itu telah nyata bagi mereka. Mereka tidak diliputi 
keraguan dan tidak terhalang oleh penolakan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (orang-orang musyrik) yang tidak berilmu pengetahuan, berkata: "Alangkah 
eloknya kalau Allah berkata-kata dengan kami (mengenai kebenaran 
Muhammad) atau datang kepada kami sesuatu keterangan (mukjizat)?" 
Demikian pula orang-orang (kafir) yang terdahulu dari mereka pernah berkata 
seperti yang dikatakan oleh mereka; hati mereka (sekaliannya) adalah 
bersamaan (degil dan kufur). Sesungguhnya Kami telah pun menerangkan ayat- 
ayat keterangan (yang menjadi dalil dan bukti) kepada kaum yang mahu 
percaya dengan yakin. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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2:119 


1A peni glaia de Diah Wadi Uda Gg dik Ú 


Sesungguhnya Kami telah mengutusmu -wahai Nabi- dengan membawa agama 
yang benar, yang tidak ada keraguan sedikitpun terhadapnya, agar engkau 
memberikan kabar gembira tentang surga bagi orang-orang yang beriman dan 
memperingatkan adanya neraka bagi orang-orang yang ingkar. Tugasmu 
hanyalah menyampaikan agama itu secara nyata. Dan Allah tidak akan meminta 
tanggung jawabmu terkait penghuni neraka Jahim yang tidak mau beriman 
kepadamu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya Kami telah mengutuskan engkau (wahai Muhammad) dengan 
kebenaran, (serta menjadi) pembawa khabar gembira (kepada orang-orang 
yang beriman) dan pembawa amaran (kepada orang-orang yang ingkar). Dan 
(setelah engkau sampaikan semuanya itu), engkau tidak akan diminta 
(bertanggungjawab) tentang ahli neraka. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:120 


Arla a oila Gak GA AN sah o Ji agih Ga (AA den Yg Sa Se (mai g 
MEI (3 Oa MAT Ga di La lali Ga AE ii ig 
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Allah memperingatkan kepada Nabi-Nya seraya berfirman, “Orang-orang 
Yahudi dan Nasrani tidak akan puas sebelum engkau meninggalkan agama Islam 
dan mengikuti agama mereka. Jika hal itu kamu lakukan atau dilakakukan oleh 
siapa saja di antara pengikutmu setelah kebenaran nyata datang kepadamu, 
maka engkau tidak akan mendapatkan pembelaan maupun pertolongan dari 
Allah. Ini termasuk penjelasan tentang bahaya meninggalkan kebenaran dan 
berteman dengan para pengusung kebatilan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak sekali-kali akan bersetuju atau suka 
kepadamu (wahai Muhammad) sehingga engkau menurut ugama mereka (yang 
telah terpesong itu). Katakanlah (kepada mereka): "Sesungguhnya petunjuk 
Allah (ugama Islam itulah petunjuk yang benar". Dan demi sesungguhnya jika 
engkau menurut kehendak hawa nafsu mereka sesudah datangnya (wahyu yang 
memberi) pengetahuan kepadamu (tentang kebenaran), maka tiadalah engkau 
akan peroleh dari Allah (sesuatupun) yang dapat mengawal dan memberi 
pertolongan kepada mu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:121 


NYI Grab Ah SNI SA HAKI yag An Syiah BANI TAN CA Ai gia GAN Ag Tlp Gaal 


Al-Our'an Al-Karim berbicara tentang sebagian ahli kitab yang mengetahui isi 
kandungan kitab-kitab suci yang diturunkan kepada mereka dan diikuti dengan 
sungguh-sungguh, sesungguhnya mereka itu menemukan tanda-tanda di dalam 
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kitab suci tersebut yang menunjukkan kebenaran Nabi Muhammad -sallallahu 
'alaihi wa sallam-. Oleh karena itulah mereka bergegas menyatakan iman 
kepadanya. Sedangkan sebagian ahli kitab lainnya bersikeras untuk 
mempertahankan kekafiran sehingga mereka menjadi orang-orang yang merugi. 


— Indonesian Mokhtasar 


Orang-orang yang Kami berikan Kitab kepada mereka, sedang mereka 
membacanya dengan sebenar-benar bacaan (tidak mengubah dan memutarkan 
maksudnya), mereka itulah orang-orang yang beriman kepadanya, dan sesiapa 
yang mengingkarinya maka mereka itulah orang-orang yang rugi. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:122 
YY Gadai Ae AKAL lg Abate Giaa A Gak KA Jie al AS 


Wahai Bani Israil! Ingatlah nikmat-Ku -baik yang berkenaan dengan masalah 
agama maupun duniawi- yang telah Aku berikan kepada kalian. Dan ingatlah 
bahwa Aku telah memberikan kelebihan kepada kalian atas orang lain yang 
hidup di zaman kalian dalam bentuk kenabian dan kerajaan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai Bani Israil, kenanglah akan limpah kurnia nikmatKu yang telah Kuberikan 
kepada kamu, dan Aku telah melebihkan (datuk nenek) kamu (yang taat dahulu) 
atas umat-umat yang lain (yang ada pada zamannya). 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:123 


ANT Buda ik AL Ul Ya Di ia G Yg Uk Gali ce Hadi 6S T Lap 1 


Dan buatlah pelindung di antara kalian dan siksa akhirat dengan cara mengikuti 
perintah-perintah Allah dan menjauhi larangan-larangan-Nya. Karena -pada hari 
kiamat- seseorang tidak dapat membantu orang lain sedikitpun, tebusan 
sebesar apapun tidak akan diterima, syafaat dari siapapun yang memiliki 
kedudukan setinggi apapun tidak ada gunanya, dan tidak ada yang dapat 
menolong seseorang selain Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan peliharalah diri kamu dari (huru-hara) hari kiamat (yang padanya) 
seseorang tidak dapat mengganti atau melepaskan orang lain sedikitpun, dan 
tidak akan diterima daripadanya sebarang tebusan, dan tidak akan memberi 
manfaat kepadanya sebarang syafaat: dan orang-orang yang salah itu tidak 
akan ditolong (dari azab sengsara). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:124 
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da Ý AP yag JÉ“ Lala) aút Biota al JB Gea Gl An HAN JKN G 
yy Cat Jati GMS 


Ingatlah ketika Allah menguji Ibrahim -'alaihissalam- dengan beberapa perintah 
dan tugas. Lalu Ibrahim berhasil menunaikannya dengan sebaik-baiknya. Maka 
Allah berfirman kepada Nabi Ibrahim, “Sesungguhnya Aku menjadikanmu 
sebagai suri teladan bagi manusia agar tindakan dan perangaimu mereka 
jadikan contoh.” Ibrahim berkata, “Ya Rabbku, jadikanlah juga dari keturunanku 
pemimpin-pemimpin yang bisa dijadikan suri teladan oleh manusia.” Allah 
menjawabnya dengan berfirman, “Janji-Ku kepadamu tidak mencakup orang- 
orang zalim dari keturunanmu untuk menjadi pemimpin dalam urusan agama.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (ingatlah), ketika Nabi Ibrahim diuji oleh Tuhannya dengan beberapa 
Kalimah (suruhan dan larangan), maka Nabi Ibrahim pun menyempurnakannya. 
(Setelah itu) Allah berfirman: "Sesungguhnya Aku melantikmu menjadi Imam 
(Pemimpin ikutan) bagi umat manusia". Nabi Ibrahim pun memohon dengan 
berkata: "(Ya Tuhanku!) Jadikanlah juga (apalah jua kiranya) dari keturunanku 
(pemimpin-pemimpin ikutan)". Allah berfirman: "(Permohonanmu diterima, 
tetapi) janjiKu ini tidak akan didapati oleh orang-orang yang zalim." 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:125 


Iga cj Jaag fan oa Gl Gea” iaa Sen) lha ca laati Óig sulit Aga SA a 313 
ye sa Sg icai Sa a 
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Dan ingatlah ketika Allah menjadikan Baitul Haram (Ka'bah) sebagai tempat 
kembalinya manusia yang membuat hati mereka selalu tertambat kepadanya. 
Setiap kali mereka pergi meninggalkannya, mereka selalu kembali lagi 
kepadanya. Dan Kami jadikan Ka'bah itu sebagai tempat yang aman bagi 
mereka, tidak ada yang boleh dizalimi di sana. Dan Allah berfirman kepada 
manusia, “Jadikanlah batu (magam Ibrahim) yang pernah digunakan oleh 
Ibrahim sebagai pijakan kaki ketika berdiri untuk membangun Ka'bah sebagai 
tempat untuk menunaikan salat.” Dan Kami berpesan kepada Ibrahim dan 
putranya, Ismail agar mereka membersihkan Baitul Haram dari berbagai 
kotoran dan berhala, serta mempersiapkannya untuk siapa saja yang hendak 
beribadah di sana dengan melaksanakan tawaf, i'tikaf, salat dan lain-lain. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (ingatlah) ketika Kami jadikan Rumah Suci (Baitullah) itu tempat tumpuan 
bagi umat manusia (untuk Ibadat Haji) dan tempat yang aman: dan jadikanlah 
oleh Kamu Makam Ibrahim itu tempat sembahyang. Dan Kami perintahkan 
kepada Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail (dengan berfirman): "Bersihkanlah 
Rumahku (Kaabah dan Masjid Al-Haraam dari segala perkara yang dilarang) 
untuk orang-orang yang bertawaf, dan orang-orang yang beriktikaf (yang tetap 
tinggal padanya), dan orang-orang yang rukuk dan sujud". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:126 


JB” AH asliy dala agia as Ca SAN Ca Alai Gala Kate ala JAM Jadi cuy Kajal JG Ig 
PAT nadi Gå” JG Ga (dl 73 yaa Ai dal aaa ja yag 
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Dan ingatlah -wahai Nabi- ketika Ibrahim berdoa kepada Rabbnya, “Ya Rabbku, 
jadikanlah Makkah ini negeri yang aman, tidak ada seorangpun yang 
diperlakukan buruk di sana. Dan anugerahilah penduduknya aneka macam 
buah-buahan. Dan jadikanlah itu sebagai rezeki hanya bagi orang-orang yang 
beriman kepada-Mu dan hari Akhir.” Allah berfirman, “Barangsiapa yang kafir di 
antara mereka, maka Aku akan memberinya sedikit kenikmatan di dunia, 
kemudian di akhirat kelak Aku akan memasukkannya ke dalam azab neraka. 
Dan neraka itu adalah seburuk-buruk tempat kembali di hari kiamat.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (ingatlah) ketika Nabi Ibrahim berdoa dengan berkata: "Wahai Tuhanku! 
Jadikanlah (negeri Makkah) ini, negeri yang aman sentosa, dan berikanlah rezeki 
dari berbagai jenis buah-buahan kepada penduduknya, iaitu orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan hari akhirat di antara mereka". Allah berfirman:" 
(Permohonanmu itu diterima) tetapi sesiapa yang kufur dan ingkar maka Aku 
akan beri juga ia bersenang-senang menikmati rezeki itu bagi sementara (di 
dunia), kemudian Aku memaksanya (dengan menyeretnya) ke azab neraka, dan 
(itulah) seburuk-buruk tempat kembali". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:127 


Dan ingatlah -wahai Nabi- ketika dulu Ibrahim dan Ismail meninggikan pondasi 
Ka'bah seraya memanjatkan doa -dengan penuh ketundukan dan kerendahan, 
“Ya Rabb kami, terimalah amal perbuatan kami (diantaranya ialah membangun 
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Ka'bah ini). Sesungguhnya Engkau Maha Mendengar doa kami lagi Maha 
Mengetahui niat dan perbuatan kami. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (ingatlah) ketika Nabi Ibrahim bersama-sama Nabi Ismail meninggikan 
binaan asas-asas (tapak) Baitullah (Kaabah) itu, sambil keduanya berdoa dengan 
berkata: "Wahai Tuhan kami! Terimalah daripada kami (amal kami): 
sesungguhnya Engkaulah yang Maha Mendengar, lagi Maha mengetahui, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:128 
Aan LNG éa AI TN ág Uta ú jy al daki ial Urin yag di gata Ulat Ui 
AYA 


Ya Rabb kami, jadikanlah kami orang-orang yang menerima perintah-Mu dan 
tunduk kepada-Mu, tidak menyekutukan-Mu dengan sesuatu. Jadikanlah 
keturunan kami sebagai umat yang pasrah kepada-Mu. Tunjukkanlah kepada 
kami tata cara beribadah kepada-Mu. Ampunilah keburukan dan kecerobohan 
kami dalam menjalankan ketaatan kepada-Mu. Sesungguhnya Engkau Maha 
Menerima taubat hamba-hamba-Mu yang bertaubat dan Maha Penyayang 
terhadap mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 
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"Wahai Tuhan kami! Jadikanlah kami berdua: orang-orang Islam (yang berserah 
diri) kepadaMu, dan jadikanlah daripada keturunan kami: umat Islam (yang 
berserah diri) kepadamu, dan tunjukkanlah kepada kami syariat dan cara-cara 
ibadat kami, dan terimalah taubat kami, sesungguhnya Engkaulah Maha 
Penerima taubat, lagi Maha Mengasihani; 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:129 

KL. ml au Co, VA BU KY. SERA AA Tapin PRA LI ta AK RA AR Yo 110 
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yya asai 


Ya Rabb kami, utuslah kepada mereka seorang Rasul yang berasal dari mereka, 
dari keturunan Ismail untuk membacakan kepada mereka ayat-ayat yang 
Engkau turunkan, mengajarkan kepada mereka Al-Our'an dan Sunnah, dan 
membersihkan mereka dari kemusyrikan dan segala macam kehinaan. 
Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Perkasa di dalam Żat-Mu dan Maha 
Bijaksana di dalam tindakan dan keputusan-Mu.” 


— Indonesian Mokhtasar 


"Wahai Tuhan Kami! Utuslah kepada mereka seorang Rasul dari kalangan 
mereka sendiri, yang akan membacakan kepada mereka ayat-ayat (firmanMu) 
dan mengajarkan mereka isi kandungan Kitab (Al-Quran) serta Hikmat 
kebijaksanaan dan membersihkan (hati dan jiwa) mereka (dari syirik dan 
maksiat). Sesungguhnya Engkaulah yang Maha Kuasa, lagi Maha Bijaksana". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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2:130 


Gaal Gal SAH (AA A dialah Sg Aku Aa ya VI Zal Ala Ge Li yag 
(ya 


Tidak ada yang berpaling dari agama Ibrahim -'alaihissalam- dan memilih agama 
lain kecuali orang yang menzalimi dirinya dengan kebodohan dan pengaturan 
yang jelek dengan meninggalkan kebenaran menuju kesesatan, dan merelakan 
dirinya menerima kehinaan. Sungguh Kami telah memilih Ibrahim sebagai rasul 
dan khalil. Dan sesungguhnya di akhirat kelak dia termasuk orang-orang saleh 
yang menunaikan kewajiban yang Allah berikan kepada mereka, sehingga 
mereka meraih derajat tertinggi. 


— Indonesian Mokhtasar 


Tidak ada orang yang membenci ugama Nabi Ibrahim selain dari orang yang 
membodohkan dirinya sendiri, kerana sesungguhnya Kami telah memilih 
Ibrahim (menjadi nabi) di dunia ini: dan sesungguhnya ia pada hari akhirat kelak 
tetaplah dari orang-orang yang soleh yang (tertinggi martabatnya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:131 
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Allah memilihnya menjadi orang yang bergegas menuju kepasrahan kepada 
Allah ketika Rabbnya berfirman kepadanya, “Murnikanlah ibadahmu hanya 
kepada-Ku dan tunduklah kepada-Ku dengan melaksanakan ketaatan.” Maka 
Ibrahim menjawab firman Rabbnya dengan mengatakan, “Aku berserah diri 
kepada Allah Sang Pencipta manusia, Pemberi rezeki mereka dan Pengatur 
urusan mereka.” 


— Indonesian Mokhtasar 


(Ingatlah) ketika Tuhannya berfirman kepadanya: "Serahkanlah diri (kepadaKu 
wahai Ibrahim)!" Nabi Ibrahim menjawab: "Aku serahkan diri (tunduk taat) 
kepada Tuhan Yang Memelihara dan mentadbirkan sekalian alam". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:132 
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Ibrahim berwasiat kepada anak-anaknya dengan kalimat ini, “Aku berserah diri 
kepada Rabb semesta alam.” Dan kalimat itu juga diwasiatkan oleh Ya'gub 
kepada anak-anaknya. Mereka berdua berseru kepada anak-anak mereka, 
“Sesungguhnya Allah telah memilih agama Islam untuk kalian. Maka peganglah 
agama Islam itu dengan kuat sampai maut menjemput kalian, sementara kalian 
berserah diri kepada Allah secara lahir dan batin.” 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan Nabi Ibrahim pun berwasiat dengan ugama itu kepada anak-anaknya, dan 
(demikian juga) Nabi Yaakub (berwasiat kepada anak-anaknya) katanya: "Wahai 
anak-anakku! Sesungguhnya Allah telah memilih ugama (Islam) ini menjadi 
ikutan kamu, maka janganlah kamu mati melainkan kamu dalam keadaan 
Islam". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:133 


Bip Ag Bg Ya Ig sa Uya Cost La dai JB Y Saif Gang yaa iy siaga AA a 
YP Sala AI Gaby Tang 9) gag Jabal KR Yul 


Apakah kamu hadir ketika Ya'gub menjelang wafatnya bertanya kepada anak- 
anaknya, “Apa yang akan kalian sembah setelah kematianku?” Mereka 
menjawab, “Kami akan menyembah Rabbmu dan Tuhan para leluhurmu, 
Ibrahim, Ismail dan Ishak. Yaitu Tuhan Yang Maha Esa yang tidak ada sekutu 
bagi-Nya. Dan hanya kepada-Nya lah kami akan tunduk dan berserah diri.” 


— Indonesian Mokhtasar 


(Demikianlah wasiat Nabi Yaakub, bukan sebagaimana yang kamu katakan itu 
wahai orang-orang Yahudi)! Kamu tiada hadir ketika Nabi Yaakub hampir mati, 
ketika ia berkata kepada anak-anaknya: "Apakah yang kamu akan sembah 
sesudah aku mati?" Mereka menjawab: "Kami menyembah Tuhanmu dan 
Tuhan datuk nenekmu Ibrahim dan Ismail dan Ishak, iaitu Tuhan yang Maha Esa, 
dan kepadaNyalah sahaja kami berserah diri (dengan penuh iman)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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2:134 
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Itulah satu umat yang telah berlalu di antara umat-umat sebelum kalian dan 
mereka sudah bertemu dengan amal perbuatan yang mereka lakukan. Mereka 
akan mendapatkan balasan atas apa yang telah mereka perbuat, baik berupa 
kebaikan maupun keburukan, dan kalian juga akan mendapatkan balasan atas 
apa yang telah kalian perbuat. Kalian tidak akan ditanya tentang amal 
perbuatan mereka, dan merekapun tidak akan ditanya tentang amal perbuatan 
kalian. Tidak ada seorangpun yang akan dihukum karena dosa orang lain. Setiap 
orang akan diberi balasan yang setimpal dengan perbuatannya, maka janganlah 
amal perbuatan orang-orang yang sudah berlalu sebelummu itu 
menyibukkanmu dari memperhatikan amal perbuatanmu, karena setiap orang 
tidak akan mendapatkan manfaat apapun -setelah rahmat Allah- selain dari 
amal salehnya sendiri. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka itu adalah satu umat yang telah lalu sejarahnya: bagi mereka (balasan) 
apa yang mereka telah usahakan, dan bagi kamu pula (balasan) apa yang kamu 
usahakan, dan kamu tidak akan ditanya (atau dipertanggungjawabkan) tentang 
apa yang telah mereka lakukan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:135 
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Iro gs yia Ga CS Lag Usia Kaul Ala Ja JBL gigi (sok GI Ngk Ioi Ig 


Orang-orang Yahudi berkata kepada umat ini, “Kalian harus menjadi orang- 
orang Yahudi agar bisa mengikuti jalan yang benar.” Dan orang-orang Nasrani 
pun berkata kepada umat ini, “Kalian harus menjadi orang-orang Nasrani agar 
bisa mengikuti jalan yang benar.” Katakanlah -wahai Nabi- untuk menjawab 
ucapan mereka itu, “Kami mengikuti agama Ibrahim yang menjauh dari agama- 
agama yang batil menuju agama yang benar. Dan dia tidak termasuk orang yang 
menyekutukan Allah dengan siapapun.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan mereka (kaum Yahudi dan Nasrani) berkata: "Jadilah kamu pemeluk ugama 
Yahudi atau pemeluk ugama Nasrani, nescaya kamu akan mendapat petunjuk". 
Katakanlah (wahai Muhammad: "Kami orang-orang Islam tidak akan menurut 
apa yang kamu katakan itu) bahkan kami mengikut ugama Nabi Ibrahim yang 
tetap di atas dasar Tauhid, dan bukanlah ia dari orang-orang musyrik". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:136 


At Lag Jaka Qg als dara! 9 a FP os Las Gi) gyi lag ab Kala kala 
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Katakanlah -wahai orang-orang mukmin- kepada orang-orang Yahudi dan 
Nasrani yang menyerukan seruan batil itu, “Kami beriman kepada Allah dan 
kepada Al-Qur'an yang diturunkan kepada kami. Kami juga beriman kepada apa 
yang diturunkan kepada Ibrahim dan anak-anaknya; Ismail, Ishak dan Ya'qub. 
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Kami pun beriman kepada apa yang diturunkan kepada nabi-nabi yang berasal 
dari keturunan Ya'gub. Dan kami juga beriman dengan Taurat yang Allah 
berikan kepada Musa dan Injil yang Allah berikan kepada Isa. Kami beriman 
dengan kitab suci yang Allah berikan kepada para Nabi. Kami tidak membeda- 
bedakan yang satu dengan yang lain sehingga kami beriman kepada sebagian 
dan ingkar kepada sebagian yang lain, tetapi kami beriman kepada mereka 
semua. Dan hanya kepada Allah lah kami tunduk dan patuh.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah (wahai orang-orang yang beriman): "Kami beriman kepada Allah, 
dan kepada apa yang diturunkan kepada kami (Al-Ouran), dan kepada apa yang 
diturunkan kepada Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail dan Nabi Ishak dan Nabi 
Yaakub serta anak-anaknya, dan juga kepada apa yang diberikan kepada Nabi 
Musa (Taurat) dan Nabi Isa (Injil), dan kepada apa yang diberikan kepada Nabi- 
nabi dari Tuhan mereka: kami tidak membeza-bezakan antara seseorang dari 
mereka (sebagaimana yang kamu - Yahudi dan Nasrani - membeza-bezakannya): 
dan kami semua adalah Islam (berserah diri, tunduk taat) kepada Allah semata- 
mata". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:137 
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Apabila orang-orang Yahudi, Nasrani dan orang-orang kafir lainnya beriman 
seperti imanmu niscaya mereka menemukan petunjuk menuju jalan lurus yang 
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diridai oleh Allah. Apabila mereka berpaling dari iman ini dengan mendustakan 
para Nabi, baik semuanya maupun sebagian saja, sesungguhnya mereka itu 
sedang berada dalam perselisihan dan permusuhan. Maka janganlah engkau 
bersedih hati, wahai Nabi, karena Allah akan melindungimu dari gangguan 
mereka, menghalangimu dari kejahatan mereka dan menolongmu untuk 
mengalahkan mereka. Karena Dia Maha Mendengar ucapan mereka dan Maha 
Mengetahui niat dan perbuatan mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka kalau mereka beriman sebagaimana kamu beriman (dengan Kitab-kitab 
Allah dan Rasul-rasulnya), maka sesungguhnya mereka telah beroleh petunjuk: 
dan jika mereka berpaling (serta tidak mahu beriman dengan sebenar-benar 
iman) maka sesungguhnya mereka akan tinggal berkekalan dalam perbalahan 
dan permusuhan (dengan kamu): oleh itu (janganlah engkau khuatir wahai 
Muhammad) kerana Allah akan memeliharamu (dan umatmu) dari kejahatan 
mereka, dan Dia lah jua Yang Maha Mendengar, lagi Maha Mengetahui. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Peganglah agama Allah yang Dia ciptakan fitrah kalian menurut agama itu, baik 
lahir maupun batin. Maka tidak ada agama yang lebih baik dari agama Allah. 
Karena agama Allah itu sesuai dengan fitrah, mengundang maslahat dan 
menghalangi mafsadat. Dan katakanlah, “Kami hanya menyembah kepada Allah 
semata. Kami tidak menyekutukan-Nya dengan yang lain.” 


111 


— Indonesian Mokhtasar 


(Katakanlah wahai orang-orang yang beriman: "Ugama Islam, yang kami telah 
sebati dengannya ialah): celupan Allah yang mencorakkan seluruh kehidupan 
kami dengan corak Islam): dan siapakah yang lebih baik celupannya daripada 
Allah? (Kami tetap percayakan Allah) dan kepadaNyalah kami beribadat". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Katakanlah -wahai Nabi-, “Apakah kalian -wahai ahli kitab- mengatakan kepada 
kami bahwa kalian lebih dekat dengan Allah dan agama-Nya daripada kami 
karena agama kalian lebih dahulu dan kitab suci kalian lebih awal? 
Sesungguhnya hal itu tidak ada gunanya bagi kalian. Karena Allah adalah Rabb 
kita semua, bukan Rabb kalian saja. Bagi kami amal perbuatan kami yang mana 
kalian tidak akan ditanya tentangnya, dan bagi kalian amal perbuatan kalian 
yang mana kami tidak akan ditanya tentangnya. Masing-masing akan diberi 
balasan yang setimpal dengan amal perbuatannya. Kami ikhlas karena Allah 
dalam beribadah dan menjalankan ketaatan, kami tidak menyekutukan-Nya 
dengan sesuatu. 


- Indonesian Mokhtasar 
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Katakanlah (wahai Muhammad): "Patutkah kamu (hai kaum Yahudi dan 
Nasrani) membuat bantahan terhadap kami mengenai pilihan Allah dan 
pengurniaanNya ? Padahal Dia lah Tuhan kami dan Tuhan kamu. Bagi kami 
(faedah) amal kami dan bagi kamu pula (faedah) amal kamu (kalau diikhlaskan), 
dan kami adalah (mengerjakan amal dengan) ikhlas kepadaNya: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:140 
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Ataukah kalian -wahai ahli kitab- mengatakan bahwa Ibrahim, Ismail, Ishak, 
Ya'qūb dan nabi-nabi dari keturunan Ya'qūb dahulu menganut agama Yahudi 
atau Nasrani? Katakanlah -wahai Nabi- untuk menjawab ucapan mereka, 
“Apakah kalian lebih tahu dari Allah?” Jika mereka mengklaim bahwa para Nabi 
tersebut menganut agama mereka, berarti mereka telah berdusta. Karena 
kelahiran dan kematian para Nabi tersebut sebelum turunnya Taurat dan Injil. 
Dengan demikian dapat diketahui bahwa apa yang mereka katakan itu adalah 
kebohongan atas nama Allah dan Rasul-Nya; dan bahwa mereka 
menyembunyikan kebenaran yang diturunkan kepada mereka. Tidak ada yang 
lebih zalim dari pada orang yang menyembunyikan kesaksian Allah yang secara 
pasti diketahuinya berasal dari Allah, seperti yang dilakukan oleh orang-orang 
ahli kitab. Allah tidak lalai terhadap perbuatan kalian, dan Dia akan membalas 
dengan balasan yang setimpal dengan perbuatan kalian. 


— Indonesian Mokhtasar 
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"Atau patutkah kamu mengatakan, bahawa Nabi Ibrahim, dan Nabi Ismail, dan 
Nabi Ishak, dan Nabi Yaakub beserta anak-anaknya, mereka semua adalah 
orang-orang Yahudi atau Nasrani, (padahal ugama mereka telahpun ada 
sebelum adanya ugama Yahudi atau ugama Kristian itu)?" Katakanlah (wahai 
Muhammad): "Adakah kamu yang lebih mengetahui atau Allah? Dan siapakah 
yang lebih zalim daripada orang yang menyembunyikan keterangan (saksi dan 
bukti) yang telah diberikan Allah kepadanya?" Dan (ingatlah), Allah tidak sekali- 
kali lalai akan apa yang telah kamu lakukan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Itulah umat yang telah berlalu sebelum kalian. Mereka telah menemui (balasan) 
amal perbuatan yang telah mereka lakukan. Mereka akan mendapatkan balasan 
amal perbuatan mereka lakukan, dan kalian pun akan mendapatkan balasan 
amal perbuatan kalian. Kalian tidak akan ditanya tentang amalan mereka, dan 
mereka pun tidak akan ditanya tentang amalan kalian. Maka tidak ada 
seorangpun yang akan dihukum karena dosa orang lain, dan dia tidak akan 
mendapat manfaat apapun dari apa yang dilakukan orang lain. Setiap orang 
akan mendapatkan balasan atas apa yang diperbuatnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka itu adalah satu umat yang telah lalu sejarahnya: bagi mereka (balasan) 
apa yang telah mereka usahakan, dan bagi kamu pula (balasan) apa yang kamu 
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usahakan, dan kamu tidak akan ditanya (atau dipertanggungjawabkan) tentang 
apa yang mereka telah lakukan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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oa aka Kuis Hot A gi Ig ya pp oE Adila La coil Ga bibi Oak 
VEY Atil bya gi) el 


Orang-orang bodoh dan lemah akal dari kalangan Yahudi, orang-orang munafik 
yang seperti mereka bertanya, “Apa yang membuat orang-orang Islam berpaling 
dari kiblat Baitul Maqdis yang menjadi kiblat mereka sebelumnya?” Katakanlah 
-wahai Nabi- untuk menjawab pertanyaan mereka, “Allah lah satu-satunya 
pemilik kerajaan timur, barat dan arah mata angin lainnya. Dia berhak 
menghadapkan siapa saja di antara hamba-hamba-Nya ke arah tertentu yang 
dihendaki-Nya. Dan Dia lah yang menunjukkan hamba-hamba-Nya yang Dia 
kehendaki ke jalan lurus, yang tidak bengkok dan tidak menyimpang.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Orang-orang bodoh (yang kurang akal pertimbangannya) akan berkata: "Apa 
sebabnya yang menjadikan orang-orang Islam berpaling dari kiblat yang mereka 
mengadapnya selama ini?" Katakanlah (wahai Muhammad): "Timur dan barat 
adalah kepunyaan Allah - (maka ke pihak mana sahaja kita diarahkan Allah 
mengadapnya, wajiblah kita mematuhiNya); Allah yang memberikan petunjuk 
hidayahNya kepada sesiapa yang dikehendakiNya ke jalan yang lurus". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Sebagaimana Kami telah memberi kalian kiblat yang Kami ridai untuk kalian, 
Kami pun telah menjadikan kalian sebagai umat terbaik, adil dan moderat di 
antara umat-umat lainnya, baik dalam hal akidah, ibadah maupun muamalah, 
supaya kalian kelak pada hari kiamat menjadi saksi bagi para utusan Allah 
bahwa mereka telah menyampaikan apa yang Allah perintahkan kepada mereka 
untuk disampaikan kepada umat mereka. Dan juga supaya Rasulullah 
Muhammad -sallallahu 'alaihi wa sallam- menjadi saksi atas kalian bahwa dia 
telah menyampaikan kepada kalian apa yang harus dia sampaikan. Dan tidaklah 
Kami menjadikan pengalihan kiblatmu yang pertama (Baitul Magdis) itu kecuali 
supaya Kami mengetahui secara nyata balasan apa yang akan diterima oleh 
orang yang mau menerima ketentuan Allah secara sukarela dan tunduk kepada- 
Nya, kemudian mengikuti Rasulullah. Dan juga supaya Kami mengetahui siapa 
yang murtad dari agamanya dan mengikuti hawa nafsunya, sehingga tidak mau 
tunduk kepada ketentuan Allah. Peristiwa pengalihan dari kiblat yang pertama 
ini terasa sangat berat kecuali bagi orang-orang yang mendapat bimbingan dari 
Allah untuk beriman kepada-Nya dan percaya bahwa apapun yang ditetapkan 
Allah bagi hamba-hamba-Nya pasti didasari oleh hikmah-hikmah tertentu yang 
sangat bijaksana. Dan Allah tidak akan menyia-nyiakan iman kalian kepada-Nya, 
termasuk salat yang kalian lakukan sebelum pengalihan kiblat. Sesungguhnya 
Allah Maha Penyantun lagi Maha Penyayang, Dia tidak akan memberatkan 
mereka dan tidak akan menyia-nyiakan pahala amal perbuatan mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan demikianlah (sebagaimana Kami telah memimpin kamu ke jalan yang 
lurus), Kami jadikan kamu (wahai umat Muhammad) satu umat yang pilihan lagi 
adil, supaya kamu layak menjadi orang yang memberi keterangan kepada umat 
manusia (tentang yang benar dan yang salah) dan Rasulullah (Muhammad) pula 
akan menjadi orang yang menerangkan kebenaran perbuatan kamu. 
(Sebenarnya kiblat kamu ialah Kaabah) dan tiadalah Kami jadikan kiblat yang 
engkau mengadapnya dahulu itu (wahai Muhammad), melainkan untuk menjadi 
ujian bagi melahirkan pengetahuan Kami tentang siapakah yang benar-benar 
mengikut Rasul serta membenarkannya dan siapa pula yang berpaling tadah 
(berbalik kepada kekufurannya) dan sesungguhnya (soal peralihan arah kiblat) 
itu adalah amat berat (untuk diterima) kecuali kepada orang-orang yang telah 
diberikan Allah petunjuk hidayah dan Allah tidak akan menghilangkan (bukti) 
iman kamu. Sesungguhnya Allah Amat melimpah belas kasihan dan rahmatNya 
kepada orang-orang (yang beriman). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Sungguh Kami telah melihat gerak-gerik wajah dan pandanganmu -wahai Nabi- 
ke arah langit untuk menunggu turunnya wahyu tentang pengalihan arah kiblat 
yang engkau inginkan. Maka Kami benar-benar menghadapkanmu ke arah 
kiblat yang engkau ridai dan sukai, yaitu Baitullah (Ka'bah), sebagai pengganti 
Baitul Maqdis yang sekarang. Maka hadapkanlah wajahmu ke arah Baitullah 
yang ada di Makkah al-Mukarramah. Dan di manapun kalian -wahai orang- 
orang mukmin- berada, hadapkanlah wajah kalian ke arahnya ketika 
menunaikan salat. Sesungguhnya orang-orang yang telah diberikan kitab suci, 
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baik Yahudi maupun Nasrani benar-benar mengetahui bahwa pengalihan kiblat 
ini adalah kebenaran yang turun dari Rabb Yang Menciptakan mereka dan 
Mengatur urusan mereka, karena kebenaran itu telah tertulis di dalam kitab 
suci mereka. Dan Allah tidak lalai terhadap perbuatan orang-orang yang 
berpaling dari kebenaran. Sesungguhnya Allah mengetahuinya dan akan 
memberi mereka balasan yang setimpal. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kerap kali Kami melihat engkau (wahai Muhammad), berulang-ulang 
menengadah ke langit, maka Kami benarkan engkau berpaling mengadap kiblat 
yang engkau sukai. Oleh itu palingkanlah mukamu ke arah masjid Al-Haraam 
(tempat letaknya Kaabah): dan di mana sahaja kamu berada maka hadapkanlah 
muka kamu ke arahnya. Dan sesungguhnya orang-orang (Yahudi dan Nasrani) 
yang telah diberikan Kitab, mereka mengetahui bahawa perkara (berkiblat ke 
Kaabah) itu adalah perintah yang benar dari Tuhan mereka, dan Allah tidak 
sekali-kali lalai akan apa yang mereka lakukan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Demi Allah, jika engkau -wahai Nabi- datang kepada orang-orang yang telah 
diberi kitab suci, baik orang-orang Yahudi maupun Nasrani dengan membawa 
setiap ayat dan bukti yang menunjukkan bahwa pengalihan kiblat itu adalah 
benar, niscaya mereka tidak akan mau menghadap ke arah kiblatmu, karena 
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mereka memang menolak agama yang engkau bawa dan enggan mengikuti 
kebenaran. Dan engkau tidak akan menghadap ke arah kiblat mereka setelah 
Allah memalingkanmu dari kiblat itu. Sebagian dari mereka pun tidak akan 
menghadap ke arah kiblat sebagian yang lain, karena masing-masing dari 
mereka mengkafirkan golongan yang lain. Dan jika engkau mengikuti hawa 
nafsu orang-orang itu -dalam urusan kiblat dan ketentuan-ketentuan hukum 
lainnya setelah engkau mendapatkan ilmu yang benar dan tidak ada keraguan 
terhadapnya- sesungguhnya ketika itu engkau benar-benar termasuk orang- 
orang yang zalim karena telah meninggalkan petunjuk dan mengikuti hawa 
nafsu. Kata-kata ini ditujukan kepada Nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam- untuk 
menunjukkan betapa buruknya tindakan mengikuti orang-orang tersebut. Jika 
tidak, maka Allah telah memelihara Nabi-Nya dari tindakan tersebut. Maka ini 
adalah peringatan bagi umatnya setelah kepergiannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan demi sesungguhnya! Jika engkau bawakan kepada orang-orang (Yahudi dan 
Nasrani) yang telah diberikan Kitab, akan segala keterangan (yang menunjukkan 
kebenaran perintah berkiblat ke Kaabah itu), mereka tidak akan menurut 
kiblatmu, dan engkau pula tidak sekali-kali akan menurut kiblat mereka: dan 
sebahagian dari mereka juga tidak akan menurut kiblat sebahagian yang lain. 
Demi sesungguhnya! Kalau engkau menurut kehendak hawa nafsu mereka 
setelah datang kepadamu pengetahuan (yang telah diwahyukan kepadamu), 
sesungguhnya engkau, jika demikian, adalah dari golongan orang-orang yang 
zalim. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:146 
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Para ulama Yahudi dan Nasrani yang telah Kami beri Kitab (Taurat dan Injil) 
mengetahui masalah pemindahan arah kiblat yang merupakan salah satu tanda 
kenabian Muhammad -sallallahu 'alaihi wa sallam- menurut mereka, 
sebagaimana mereka mengenal anak-anak mereka sendiri, sehingga bisa 
membedakan mereka dengan anak-anak yang lain. Namun demikian ada 
sekelompok orang dari mereka menyembunyikan kebenaran yang dibawa Nabi 
karena rasa iri yang ada di dalam diri mereka. Mereka melakukan hal itu 
padahal mereka tahu bahwa itu adalah kebenaran. 


— Indonesian Mokhtasar 


Orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang Kami berikan Kitab itu mengetahui serta 
mengenalinya (Nabi Muhammad dan kebenarannya) sebagaimana mereka 
mengenal anak-anak mereka sendiri. Dan sesungguhnya sebahagian dari 
mereka berusaha menyembunyikan kebenaran itu, sedang mereka mengetahui 
(salahnya perbuatan yang demikian). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:147 
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Inilah kebenaran yang datang dari Tuhanmu. Maka jangan sekali-kali engkau - 
Wahai Rasul- termasuk orang-orang yang meragukan kebenarannya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Kebenaran (yang datangnya kepadamu dan disembunyikan oleh kaum Yahudi 
dan Nasrani) itu (wahai Muhammad), adalah datangnya dari Tuhanmu, oleh itu 
jangan sekali-kali engkau termasuk dalam golongan orang-orang yang ragu- 
ragu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Setiap umat mempunyai arah tertentu yang mereka jadikan sebagai kiblat, baik 
sifatnya kongkrit maupun abstrak. Salah satunya ialah perselisihan mereka 
tentang arah kiblat dan apa yang Allah syariatkan untuk mereka. Jadi, tidak ada 
masalah bila arah kiblat mereka bermacam-macam, jika hal itu berdasarkan 
perintah dan ketentuan Allah. Maka berlomba-lombalah kamu -wahai orang- 
orang beriman- untuk melakukan kebajikan yang diperintahkan kepadamu. Dan 
kelak pada hari kiamat Allah akan mengumpulkan kalian dari manapun kalian 
berasal untuk memberimu balasan yang setimpal dengan amal perbuatanmu. 
Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. Maka tidak ada 
sesuatupun yang dapat menghalangi-Nya untuk mengumpulkanmu dan 
memberikan balasan kepadamu. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan bagi tiap-tiap umat ada arah (kiblat) yang masing-masing menujunya: oleh 
itu berlumba-lumbalah kamu mengerjakan kebaikan, kerana di mana sahaja 
kamu berada maka Allah tetap akan membawa kamu semua (berhimpun pada 
hari kiamat untuk menerima balasan): sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas 
tiap-tiap sesuatu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dari manapun dan di manapun engkau -wahai Nabi - dan para pengikutmu, jika 
engkau hendak menunaikan salat maka menghadaplah ke arah Masjidil Haram, 
karena itu adalah kebenaran yang diwahyukan kepadamu dari Rabbmu. Allah 
tidak lalai terhadap apa yang kamu perbuat. Dia senantiasa melihat 
perbuatanmu dan akan memberimu balasan yang setimpal. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan dari mana sahaja engkau keluar (untuk mengerjakan sembahyang), maka 
hadapkanlah mukamu ke arah masjid Al-Haraam (Kaabah); dan sesungguhnya 
perintah berkiblat ke Kaabah itu adalah benar dari Tuhanmu. Dan (ingatlah), 
Allah tidak sekali-kali lalai akan segala apa yang kamu lakukan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dari manapun engkau -wahai Nabi- jika engkau hendak menunaikan salat maka 
menghadaplah ke arah Masjidil Haram. Dan di manapun kalian -wahai orang- 
orang mukmin- hadapkanlah wajah kalian ke arah Masjidil Haram jika hendak 
menunaikan salat, agar manusia tidak mempunyai alasan untuk membantah 
kalian, kecuali orang-orang yang zalim, karena mereka akan tetap menolak 
ajakan kalian dengan dalil-dalil yang sangat lemah. Maka janganlah kalian takut 
kepada mereka, tetapi takutlah kepada Rabbmu saja, yaitu dengan cara 
melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. Karena Allah telah 
menetapkan keharusan menghadap Ka'bah (ketika salat) untuk 
menyempurnakan nikmat-Nya kepada kalian dengan membuat kalian berbeda 
dari umat-umat lainnya. Dan juga untuk menunjukkan kalian kepada kiblat yang 
paling mulia bagi manusia. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan dari mana sahaja engkau keluar (untuk mengerjakan sembahyang), maka 
hadapkanlah mukamu ke arah masjid Al-Haraam (Kaabah); dan di mana sahaja 
kamu berada maka hadapkanlah muka kamu ke arahnya, supaya tidak ada lagi 
(sebarang) alasan bagi orang-orang (yang menyalahi kamu), kecuali orang-orang 
yang zalim di antara mereka (ada sahaja yang mereka jadikan alasan). Maka 
janganlah kamu takut kepada (cacat cela) mereka, dan takutlah kamu kepada 
Ku (semata-mata); dan supaya Aku sempurnakan nikmatKu kepada kamu, dan 
juga supaya kamu beroleh petunjuk hidayah (mengenai perkara yang benar). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Kami juga memberikan nikmat yang lain kepada kalian. Kami mengirimkan 
kepada kalian seorang Rasul dari bangsa kalian sendiri yang bertugas 
membacakan ayat-ayat Kami dan menyucikan kalian melalui keutamaan- 
keutamaan dan kebajikan yang dia perintahkan dan memperingatkan kehinaan- 
kehinaan dan kemungkaran yang dia larang untuk kalian. Dia juga mengajarkan 
Al-Qur`ān dan Sunnah kepada kalian, dan mengajarkan apa yang belum kalian 
ketahui terkait urusan-urusan agama dan dunia kalian. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Nikmat berkiblatkan Kaabah yang Kami berikan kepada kamu itu), samalah 
seperti (nikmat) Kami mengutuskan kepada kamu seorang Rasul dari kalangan 
kamu (iaitu Muhammad), yang membacakan ayat-ayat Kami kepada kamu, dan 
membersihkan kamu (dari amalan syirik dan maksiat), dan yang mengajarkan 
kamu kandungan Kitab (Al-Quran) serta Hikmat kebijaksanaan, dan 
mengajarkan kamu apa yang belum kamu ketahui. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Ingatlah Aku dengan hati dan anggota badan kalian, maka Aku akan mengingat 
kalian dengan memuji dan menjaga kalian. Karena setiap perbuatan akan 
berbalas perbuatan serupa. Syukurilah nikmat-nikmat yang telah Aku berikan 
kepada kalian. Jangan kufur kepada-Ku dengan mengingkari nikmat-nikmat-Ku 
dan menggunakannya untuk hal-hal yang diharamkan bagi kalian. 


— Indonesian Mokhtasar 


Oleh itu ingatlah kamu kepadaKu (dengan mematuhi hukum dan undang- 
undangKu), supaya Aku membalas kamu dengan kebaikan, dan bersyukurlah 
kamu kepadaKu dan janganlah kamu kufur (akan nikmatKu). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:153 
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Wahai orang-orang yang beriman, mintalah pertolongan dengan kesabaran dan 
salat untuk melakukan ketaatan kepada-Ku dan tunduk pada perintah-Ku. 
Sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang sabar. Dia senantiasa 
membimbing dan menolong mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Wahai sekalian orang-orang yang beriman! Mintalah pertolongan (untuk 
menghadapi susah payah dalam menyempurnakan sesuatu perintah Tuhan) 
dengan bersabar dan dengan (mengerjakan) sembahyang: kerana sesungguhnya 
Allah menyertai (menolong) orang-orang yang sabar 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Janganlah kamu -wahai orang-orang mukmin- mengatakan bahwa orang-orang 
yang gugur di medan jihad fi sabilillah itu mati seperti yang lain. Mereka itu 
hidup di sisi Rabb mereka, tetapi kamu tidak mengetahui kehidupan mereka, 
karena kehidupan mereka itu adalah kehidupan istimewa yang tidak ada cara 
lain untuk mengetahuinya kecuali melalui wahyu dari Allah -Ta'ala-. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan janganlah kamu mengatakan (bahawa) sesiapa yang terbunuh dalam 
perjuangan membela Ugama Allah itu: orang-orang mati: bahkan mereka itu 
orang-orang yang hidup (dengan keadaan hidup yang istimewa), tetapi kamu 
tidak dapat menyedarinya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Sungguh Kami benar-benar akan menguji kalian dengan aneka musibah. Yakni 
dengan sedikit rasa takut kepada musuh, rasa lapar karena kekurangan 
makanan, kekurangan harta benda karena hilang atau sulit mendapatkannya, 
berkurangnya jiwa akibat bencana yang menelan korban jiwa atau gugur di 
medan jihad fi sabilillah, dan berkurangnya buah-buahan yang tumbuh di muka 
bumi. Dan berikanlah -wahai Nabi- kabar gembira kepada orang-orang yang 
sabar menghadapi musibah tersebut, bahwa mereka akan mendapatkan 
sesuatu yang menyenangkan hati mereka di dunia dan di akhirat. 


- Indonesian Mokhtasar 


Demi sesungguhnya! Kami akan menguji kamu dengan sedikit perasaan takut 
(kepada musuh) dan (dengan merasai) kelaparan, dan (dengan berlakunya) 
kekurangan dari harta benda dan jiwa serta hasil tanaman. Dan berilah khabar 
gembira kepada orang-orang yang sabar: 


- Abdullah Muhammad Basmeih 
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Yaitu orang-orang yang apabila ditimpa salah satu musibah dari musibah- 
musibah tersebut mereka berkata dengan nada rida dan pasrah, “Sesungguhnya 
kami adalah milik Allah yang dapat memperlakukan kami menurut kehendak- 
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Nya. Dan sesungguhnya kami akan kembali kepadanya kelak pada hari kiamat. 
Dia lah yang telah menciptakan kami dan menganugerahkan beragam nikmat 
kepada kami. Dia lah tempat kami kembali dan ujung dari urusan kami.” 


— Indonesian Mokhtasar 


(laitu) orang-orang yang apabila mereka ditimpa oleh sesuatu kesusahan, 
mereka berkata: "Sesungguhnya kami adalah kepunyaan Allah dan kepada Allah 
jualah kami kembali." 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Orang-orang yang memiliki sifat semacam itu akan disanjung oleh Allah di 
hadapan sekumpulan Malaikat yang paling tinggi dan mendapatkan rahmat 
dari-Nya. Mereka itulah orang-orang yang mendapat petunjuk ke jalan yang 
benar. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka itu ialah orang-orang yang dilimpahi dengan berbagai-bagai kebaikan 
dari Tuhan mereka serta rahmatNya; dan mereka itulah orang-orang yang dapat 
petunjuk hidayahNya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Sesungguhnya dua bukit yang dikenal dengan nama Safa dan Marwah di dekat 
Ka'bah itu termasuk tanda-tanda syariat Islam yang nyata. Maka barangsiapa 
yang pergi ke Baitullah untuk menunaikan ibadah haji atau umrah tidak ada 
dosa baginya untuk melaksanakan sai di antara kedua bukit tersebut. 
Pernyataan “tidak ada dosa” di sini dimaksudkan untuk menenteramkan hati 
sebagian orang Islam yang segan melaksanakan sai di sana karena menganggap 
itu adalah bagian dari ritual jahiliah. Allah menjelaskan bahwa sai di antara Safa 
dan Marwah adalah bagian dari manasik haji. Barangsiapa melaksanakan 
ibadah-ibadah sunah secara sukarela dan ikhlas karena Allah, maka Allah akan 
berterima kasih kepadanya. Dia akan menerima ibadahnya dan akan 
memberinya balasan yang setimpal. Dan Dia Maha Mengetahui siapa yang 
berbuat baik dan berhak mendapatkan pahala. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya "Safa" dan "Marwah" itu ialah sebahagian daripada Syiar 
(lambang) ugama Allah; maka sesiapa yang menunaikan ibadat Haji ke Baitullah 
atau mengerjakan Umrah, maka tiadalah menjadi salah ia bersaie (berjalan 
dengan berulang-alik) di antara keduanya. Dan sesiapa yang bersukarela 
mengerjakan perkara kebajikan, maka sesungguhnya Allah memberi balasan 
pahala, lagi Maha Mengetahui. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Sesungguhnya orang-orang Yahudi, Nasrani dan lainnya yang menyembunyikan 
keterangan (wahyu) yang Kami turunkan, yang menunjukkan kebenaran Nabi 
dan agama yang dibawanya, setelah Kami tunjukkan dengan jelas kepada 
manusia di dalam kitab-kitab suci mereka, mereka itu akan diusir oleh Allah dari 
rahmat-Nya. Mereka juga akan dikutuk oleh para Malaikat, para Nabi dan 
seluruh umat manusia agar mereka diusir dari rahmat Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah Kami 
turunkan dari keterangan-keterangan dan petunjuk hidayah, sesudah Kami 
menerangkannya kepada manusia di dalam Kitab Suci, mereka itu dilaknat oleh 
Allah dan dilaknat oleh sekalian makhluk. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:160 
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Kecuali orang-orang yang bertaubat dari tindakan menyembunyikan ayat-ayat 
yang jelas tersebut dan memperbaiki amal perbuatan mereka, baik lahir 
maupun batin, serta memberikan keterangan yang jelas perihal kebenaran dan 
petunjuk yang telah mereka sembunyikan tersebut. Mereka itu akan Ku terima 
taubatnya. Dan Aku adalah Tuhan Yang Maha Menerima taubat para hamba 
yang mau bertaubat lagi Maha Penyayang kepada mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kecuali orang-orang yang bertaubat, dan memperbaiki (amal buruk mereka) 
serta menerangkan (apa yang mereka sembunyikan): maka orang-orang itu, Aku 
terima taubat mereka, dan Akulah Yang Maha Penerima taubat, lagi Maha 
Mengasihani. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Sesungguhnya orang-orang kafir dan mati dalam kekafiran sebelum bertaubat, 
mereka itu akan dilaknat oleh Allah dengan mengusir mereka dari rahmat-Nya. 
Dan mereka juga akan didoakan oleh para Malaikat dan seluruh umat manusia 
agar diusir dan dijauhkan dari rahmat Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Sesungguhnya orang-orang yang kafir, dan mereka mati sedang mereka tetap 
dalam keadaan kafir, mereka itulah orang-orang yang ditimpa laknat Allah dan 
malaikat serta manusia sekaliannya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Kutukan itu akan terus melekat pada diri mereka. Siksa mereka tidak akan 
diringankan walaupun satu hari saja. Dan mereka tidak akan diberi tenggang 
waktu di hari kiamat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka kekal di dalam laknat itu, tidak diringankan azab sengsara dari mereka 
dan mereka pula tidak diberikan tempoh atau perhatian. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Rabb yang berhak kamu sembah -wahai manusia- ialah Rabb Yang Maha Esa, 
yang Esa dalam Zat dan sifat-sifat-Nya. Tidak ada Rabb lain yang berhak 
disembah selain Dia. Dia adalah Tuhan Yang Maha Pengasih dengan seluas- 
luasnya dan Maha Penyayang kepada hamba-hamba-Nya. Karena Dia telah 
memberikan nikmat tak terhingga kepada mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Tuhan kamu ialah Tuhan yang Maha Esa, tiada Tuhan (Yang berhak 
disembah) selain dari Allah, yang Maha Pemurah, lagi Maha Mengasihani. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:164 
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Sesungguhnya pada penciptaan langit dan bumi beserta makhluk-makhluk yang 
menakjubkan di dalamnya, pada pergantian malam dan siang, pada bahtera 
yang berlayar di laut sambil membawa barang-barang yang berguna bagi 
manusia, seperti makanan, pakaian, dagangan dan kebutuhan-kebutuhan 
lainnya, pada air hujan yang Allah turunkan dari langit kemudian Dia gunakan 
untuk menghidupkan bumi dengan cara menumbuhkan tanaman dan rumput di 
atasnya, pada makhluk-makhluk hidup yang Allah tebarkan di muka bumi, pada 
pengalihan angin dari satu arah ke arah yang lain, dan pada awan yang 
digantung di antara langit dan bumi, sesungguhnya pada semua fenomena itu 
terdapat tanda-tanda yang jelas menunjukkan keesaan Allah -Subhanahu- bagi 
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orang-orang yang bisa memikirkan bukti-bukti dan memahami dalil-dalil dan 
tanda-tanda. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya pada kejadian langit dan bumi: dan (pada) pertukaran malam 
dan siang: dan (pada) kapal-kapal yang belayar di laut dengan membawa benda- 
benda yang bermanfaat kepada manusia: demikian juga (pada) air hujan yang 
Allah turunkan dari langit lalu Allah hidupkan dengannya tumbuh-tumbuhan di 
bumi sesudah matinya, serta Ia biakkan padanya dari berbagai-bagai jenis 
binatang: demikian juga (pada) peredaran angin dan awan yang tunduk (kepada 
kuasa Allah) terapung-apung di antara langit dengan bumi: sesungguhnya (pada 
semuanya itu) ada tanda-tanda (yang membuktikan keesaan Allah 
kekuasaanNya, kebijaksanaanNya, dan keluasan rahmatNya) bagi kaum yang 
(mahu) menggunakan akal fikiran. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Meskipun ada tanda-tanda yang sangat jelas itu ternyata masih ada sebagian 
orang yang mencari tuhan-tuhan selain Allah untuk dijadikan sebagai tandingan 
Allah. Mereka mencintai tuhan-tuhan itu sebagaimana mereka mencintai Allah. 
Tetapi cinta orang-orang mukmin kepada Allah lebih besar daripada cinta orang- 
orang tersebut kepada tuhan-tuhan sesembahan mereka. Karena orang-orang 
mukmin itu tidak menyekutukan Allah dengan siapapun, dan mereka mencintai 
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Allah di kala senang maupun susah. Sedangkan orang-orang (musyrik) itu hanya 
mencintai tuhan-tuhan mereka di kala senang saja. Namun di kala susah mereka 
hanya memohon kepada Allah. Sekiranya orang-orang yang berbuat zalim 
dengan cara menyekutukan Allah dan melakukan keburukan itu melihat kondisi 
mereka di akhirat, yaitu ketika mereka menyaksikan azab, niscaya mereka akan 
tahu bahwa satu-satunya pemilik semua kekuatan adalah Allah, dan Dia 
Mahakeras azab-Nya bagi orang-orang yang durhaka kepada-Nya. Sekiranya 
mereka melihat hal itu, niscaya mereka tidak akan menyekutukan Allah dengan 
siapapun. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Walaupun demikian), ada juga di antara manusia yang mengambil selain dari 
Allah (untuk menjadi) sekutu-sekutu (Allah), mereka mencintainya, (memuja 
dan mentaatinya) sebagaimana mereka mencintai Allah: sedang orang-orang 
yang beriman itu lebih cinta (taat) kepada Allah. Dan kalaulah orang-orang yang 
melakukan kezaliman (syirik) itu mengetahui ketika mereka melihat azab pada 
hari akhirat kelak, bahawa sesungguhnya kekuatan dan kekuasaan itu 
semuanya tertentu bagi Allah, dan bahawa sesungguhnya Allah Maha berat 
azab seksaNya, (nescaya mereka tidak melakukan kezaliman itu). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Hal itu terjadi ketika para pemimpin yang menjadi panutan berlepas tangan dari 
orang-orang lemah yang menjadi pengikut mereka, karena para pemimpin itu 
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menyaksikan betapa dahsyatnya peristiwa-peristiwa yang terjadi di hari kiamat, 
dan mereka merasa tidak berdaya untuk menyelamatkan diri mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


(laitu) ketika ketua-ketua yang menjadi ikutan itu berlepas diri dari orang-orang 
yang mengikutnya, sedang kedua-dua pihak melihat betapa ngerinya azab seksa 
itu, dan (ketika) terputusnya segala hubungan di antara mereka. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Orang-orang lemah dan para pengikut itupun berkata, “Seandainya kami bisa 
kembali lagi ke dunia, lalu kami berlepas tangan dari para pemimpin kami, 
sebagaimana mereka berlepas tangan dari kami. Sebagaimana Allah 
memperlihatkan kepada mereka azab yang berat di akhirat, Allah juga akan 
memperlihatkan akibat dari tindakan mereka mengikuti para pemimpin dalam 
kebatilan. Mereka akan merasakan penyesalan dan kesedihan yang mendalam. 
Dan mereka tidak akan keluar dari neraka untuk selama-lamanya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (pada masa yang mengecewakan itu) berkatalah orang-orang yang menjadi 
pengikut: Alangkah eloknya kalau kami (dengan itu dapat kami berlepas diri 
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daripada mereka sebagaimana mereka berlepas diri daripada kami (pada saat 
ini)!" Demikianlah Allah perlihatkan kepada mereka amal-amal mereka (dengan 
rupa yang mendatangkan) penyesalan yang amat sangat kepada mereka, dan 
mereka pula tidak akan dapat keluar dari neraka. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Wahai manusia, makanlah dari apa yang ada di bumi, baik dari hewan, tumbuh- 
tumbuhan maupun pohon-pohonan yang diperoleh dengan cara yang halal dan 
memiliki kandungan yang baik, tidak jorok. Dan janganlah kalian mengikuti 
jalan setan yang menggoda kalian secara bertahap. Sesungguhnya setan itu 
adalah musuh yang nyata bagi kalian. Dan orang yang berakal sehat tidak boleh 
mengikuti musuhnya yang selalu berusaha keras untuk mencelakakan dan 
menyesatkannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai sekalian manusia! Makanlah dari apa yang ada di bumi yang halal lagi 
baik, dan janganlah kamu ikut jejak langkah Syaitan; kerana sesungguhnya 
Syaitan itu ialah musuh yang terang nyata bagi kamu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Karena sesungguhnya setan itu senantiasa menyuruh kalian melakukan 
perbuatan buruk, dosa besar dan mendorong kalian untuk berbicara tentang 
masalah akidah dan syariah tanpa ilmu yang bersumber dari Allah atau dari 
para Rasul-Nya. 


- Indonesian Mokhtasar 


la hanya menyuruh kamu melakukan kejahatan dan perkara-perkara yang keji, 
dan (menyuruh) supaya kamu berkata (dusta) terhadap Allah apa yang kamu 
tidak ketahui (salah benarnya). 


- Abdullah Muhammad Basmeih 
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Apabila dikatakan kepada orang-orang kafir itu, “Ikutilah petunjuk dan cahaya 
yang Allah turunkan,” mereka menjawab dengan disertai penentangan, “Kami 
akan mengikuti keyakinan dan tradisi yang dianut oleh leluhur kami.” Apakah 
mereka akan tetap mengikuti leluhur mereka sekalipun para leluhur mereka itu 
tidak mengerti sedikitpun tentang petunjuk dan cahaya dari Allah, dan tidak 
mengikuti jalan kebenaran yang direstui oleh Allah?! 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan apabila dikatakan kepada mereka" Turutlah akan apa yang telah 
diturunkan oleh Allah" mereka menjawab: "(Tidak), bahkan kami (hanya) 
menurut apa yang kami dapati datuk nenek kami melakukannya". Patutkah 
(mereka menurutnya) sekalipun datuk neneknya itu tidak faham sesuatu (apa 
pun tentang perkara-perkara ugama), dan tidak pula mendapat petunjuk 
hidayah (dari Allah)? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Perumpamaan orang-orang kafir yang mengikuti leluhur mereka itu adalah 
seperti penggembala yang berteriak kepada binatang gembalaannya, maka 
binatang itu mendengar suaranya tetapi tidak memahami ucapannya. Jadi, 
telinga mereka tidak bisa mendengar suara kebenaran dan tidak mendapatkan 
manfaat apapun darinya. Mulut mereka pun bisu, tidak dapat mengucapkan 
ucapan yang benar. Dan mata mereka buta, tidak dapat melihat kebenaran. 
Oleh karena itulah mereka tidak bisa memahami petunjuk yang engkau serukan 
kepada mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan bandingan (orang-orang yang menyeru) orang-orang kafir (yang tidak mahu 
beriman itu), samalah seperti orang yang berteriak memanggil binatang yang 
tidak dapat memahami selain dari mendengar suara panggilan sahaja; mereka 


139 


itu ialah orang-orang yang pekak, bisu dan buta: oleh sebab itu mereka tidak 
dapat menggunakan akalnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Wahai orang-orang yang beriman kepada Allah dan mengikuti Rasul-Nya, 
makanlah dari rezeki yang Allah berikan kepada kalian dan Dia perbolehkan 
untuk kalian. Dan bersyukurlah kepada Allah secara lahir dan batin atas semua 
karunia yang Dia berikan kepada kalian. Salah satu bentuk syukur kepada-Nya 
ialah melakukan ketaatan kepada-Nya dan menjauhi maksiat terhadap-Nya. Ini 
jika kalian benar-benar mengabdi kepada-Nya semata dan tidak menyekutukan- 
Nya dengan sesuatu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai orang-orang yang beriman! Makanlah dari benda-benda yang baik (yang 
halal) yang telah Kami berikan kepada kamu, dan bersyukurlah kepada Allah, 
jika betul kamu hanya beribadat kepadanya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Sesungguhnya makanan yang Allah haramkan bagi kalian hanyalah binatang 
yang mati tanpa disembelih sesuai syarak, darah yang mengucur dan mengalir, 
daging babi dan binatang yang disembelih dengan menyebut selain nama Allah. 
Apabila seseorang terpaksa harus memakan sesuatu (dari yang diharamkan itu) 
tanpa kezaliman (seperti memakannya tanpa ada kebutuhan untuk 
memakannya), dan tidak melampaui batasan darurat, maka tidak ada dosa dan 
hukuman baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang 
kepada hamba-hamba-Nya yang mau bertaubat. Salah satu wujud kasih sayang- 
Nya ialah Dia memperbolehkan mereka memakan makanan yang diharamkan 
tersebut ketika dalam keadaan darurat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan kepada kamu memakan bangkai, 
dan darah, dan daging babi, dan binatang-binatang yang disembelih tidak 
kerana Allah maka sesiapa terpaksa (memakannya kerana darurat) sedang ia 
tidak mengingininya dan tidak pula melampaui batas (pada kadar benda yang 
dimakan itu), maka tidaklah ia berdosa. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun, 
lagi Maha Mengasihani. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:174 


JGN IP Aisi à Gasal Ui SNI "SA Lia “Ag Gali MAH Ga Ái JÍ SAS Ga y 
yve aai Sala agia agi Yg AAN ag AMI Agak V9 
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Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan kitab-kitab suci yang Allah 
turunkan berikut isinya yang menunjukkan kebenaran dan kenabian 
Muhammad -sallallahu 'alaihi wa sallam-, seperti yang dilakukan oleh orang- 
orang Yahudi dan Nasrani, demi mendapatkan sedikit imbalan, seperti jabatan, 
kehormatan atau kekayaan, mereka itu sejatinya tidak memakan sesuatu ke 
dalam perut mereka kecuali yang menyebabkan mereka terkena azab di neraka. 
Dan Allah tidak akan berbicara kepada mereka tentang sesuatu yang 
menyenangkan mereka, tetapi tentang sesuatu yang buruk bagi mereka. Allah 
tidak akan mensucikan dan menyanjung mereka. Dan mereka akan 
mendapatkan azab yang menyakitkan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan (meminda atau mengubah) 
apa-apa keterangan Kitab Suci yang telah diturunkan oleh Allah, dan membeli 
dengannya keuntungan dunia yang sedikit faedahnya, mereka itu tidak mengisi 
dalam perut mereka selain dari api neraka, dan Allah tidak akan berkata-kata 
kepada mereka pada hari kiamat, dan Ia tidak membersihkan mereka (dari 
dosa), dan mereka pula akan beroleh azab seksa yang tidak terperi sakitnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:175 
ivo JET An jalal UB iiaii Sa (sagita ALAN ata SA An 


Orang-orang yang menyembunyikan ilmu yang dibutuhkan manusia itu adalah 
orang-orang yang menukar petunjuk dengan kesesatan tatkala mereka 
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menyembunyikan ilmu yang benar. Mereka juga menukar ampunan dengan 
siksa Allah. Alangkah sabarnya mereka melakukan sesuatu yang akan 
menyebabkan mereka masuk ke dalam neraka, seolah-olah mereka tidak peduli 
dengan siksaan yang ada di dalamnya akibat kesabaran mereka yang luar biasa. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka itulah orang-orang yang membeli kesesatan dengan meninggalkan 
petunjuk (ugama Allah), dan (membeli) azab seksa neraka dengan meninggalkan 
keampunan Tuhan. Maka sungguh ajaib kesanggupan mereka menanggung 
seksa api neraka itu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:176 
IV dani GA Al ASI A DARAT Gaal Op ai GAS Ip abi GL ANA 


Itulah balasan atas tindakan menyembunyikan ilmu dan petunjuk, karena Allah 
menurunkan kitab-kitab suci itu dengan kebenaran. Dan ini seharusnya 
diterangkan, dan bukan disembunyikan. Sesungguhnya orang-orang yang 
berselisih tentang kitab-kitab suci itu dengan mempercayai sebagian isinya dan 
menyembunyikan sebagian lainnya, mereka itu benar-benar berada dalam 
pertengkaran dan pertikaian yang jauh dari kebenaran. 


— Indonesian Mokhtasar 


143 


(Segala balasan yang buruk) itu adalah dengan sebab Allah telah menurunkan 
Kitab dengan mengandungi kebenaran (tetapi mereka berselisih padanya): dan 
sesungguhnya orang-orang yang berselisihan mengenai (kebenaran) kitab, itu 
sebenarnya mereka adalah dalam keadaan berpecah-belah yang jauh (dari 
mendapat petunjuk hidayah Allah). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:177 


Asal AU ajig AG Gale da Sai GA sedia Gali JB AA Isa ol Jali cad E 
33 KAA dai ilg er Ag aa EN Ta (ee gui PA SA “asi 
CHA sials suka à Calg age Ia) BA REAP 2 3S Ji A 5 ghal ali; mey) 
NY ggal ah aigi a Sai Ai gl uda 


Kebaikan yang diridai Allah bukanlah sekedar menghadap ke arah timur atau 
barat dan bersengketa tentang hal itu. Tetapi kebaikan yang sesungguhnya ialah 
mempercayai Allah sebagai Tuhan Yang Maha Esa, mempercayai adanya hari 
kiamat, mempercayai seluruh Malaikat, mempercayai semua kitab suci yang 
diturunkan oleh Allah, mempercayai semua Nabi tanpa membeda-bedakan 
antara mereka, memberikan harta -meskipun harta itu sangat disukai dan 
disayangi- kepada karib kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, orang 
asing yang kehabisan bekal di perjalanan yang jauh dari keluarga dan kampung 
halamannya, dan kepada orang yang sangat membutuhkan harta sehingga 
terpaksa harus meminta-minta kepada sesama manusia, menggunakan harta 
untuk memerdekakan budak atau membebaskan tawanan perang, mendirikan 
salat secara sempurna sesuai dengan apa yang diperintahkan oleh Allah , 
menunaikan zakat yang wajib, dan orang-orang yang menepati janjinya ketika 
berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam menghadapi kemiskinan, kesulitan 
hidup, menderita penyakit, dan menghadapi musuh di medan perang sehingga 
tidak melarikan diri, mereka yang memiliki ciri-ciri tersebut adalah orang-orang 
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yang sungguh-sungguh di dalam keimanan dan amal perbuatan mereka. Mereka 
itulah orang-orang bertakwa yang melaksanakan perintah-perintah Allah dan 
menjauhi larangan-larangan-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Bukanlah perkara kebajikan itu hanya kamu menghadapkan muka ke pihak 
timur dan barat, tetapi kebajikan itu ialah berimannya seseorang kepada Allah, 
dan hari akhirat, dan segala malaikat, dan segala Kitab, dan sekalian Nabi: dan 
mendermanya seseorang akan hartanya sedang ia menyayanginya, - kepada 
kaum kerabat, dan anak-anak yatim dan orang-orang miskin dan orang yang 
terlantar dalam perjalanan, dan kepada orang-orang yang meminta, dan untuk 
memerdekakan hamba-hamba abdi: dan mengerjanya seseorang akan 
sembahyang serta mengeluarkan zakat: dan perbuatan orang-orang yang 
menyempurnakan janjinya apabila mereka membuat perjanjian: dan ketabahan 
orang-orang yang sabar dalam masa kesempitan, dan dalam masa kesakitan, 
dan juga dalam masa bertempur dalam perjuangan perang Sabil. orang-orang 
yang demikian sifatnya), mereka itulah orang-orang yang benar (beriman dan 
mengerjakan kebajikan): dan mereka itulah juga orang-orang yang bertagwa. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:178 
AN ANG sah Sadis pall AN Tali A alaa pile cak jia Gaal yi4 
bag SRS ya Bah yg AK oa chiii BIS Ga Giaa Al) iiag agak GUA Fiji AA da AI 


AVA mi gli “418 An 


Wahai orang-orang yang beriman kepada Allah dan mengikuti Rasul-Nya, 
diwajibkan kepada kalian menghukum orang yang membunuh orang lain secara 


145 


sengaja dan karena permusuhan dengan hukuman yang sama dengan kejahatan 
yang dilakukannya. Maka orang yang merdeka harus dijatuhi hukuman mati 
karena membunuh orang yang merdeka. Seorang budak harus dijatuhi 
hukuman mati karena membunuh seorang budak. Seorang wanita harus 
dijatuhi hukuman mati karena membunuh seorang wanita. Apabila si korban - 
sebelum menghembuskan nafas terakhirnya- atau keluarganya memaafkan si 
pelaku dengan imbalan diat (sejumlah harta yang dibayarkan oleh pembunuh 
sebagai kompensasi bagi pengampunan atas kejahatannya), maka pihak yang 
memaafkan harus memperlakukan si pembunuh dalam menuntut pembayaran 
diat itu secara wajar, bukan dengan menyebut-nyebut kebaikannya sendiri dan 
meyakiti hati si pelaku. Dan pihak pelaku pun harus membayar diat tersebut 
dengan cara yang baik, tanpa menunda-nunda. Pemberian maaf dan 
pembayaran diat itu adalah keringanan yang Allah berikan kepada kalian, dan 
merupakan rahmat yang Dia berikan kepada umat ini. Maka barangsiapa 
menyerang si pembunuh setelah ada pemberian maaf dan pembayaran diat itu, 
niscaya baginya azab yang menyakitkan dari Allah -Ta'ala-. 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan kamu menjalankan hukuman 
"Oisas" (balasan yang seimbang) dalam perkara orang-orang yang mati dibunuh 
iaitu: orang merdeka dengan orang merdeka, dan hamba dengan hamba, dan 
perempuan dengan perempuan. Maka sesiapa (pembunuh) yang dapat 
sebahagian keampunan dari saudaranya (pihak yang terbunuh), maka 
hendaklah orang yang mengampunkan itu) mengikut cara yang baik (dalam 
menuntut ganti nyawa), dan (si pembunuh pula) hendaklah menunaikan 
bayaran ganti nyawa itu) dengan sebaik-baiknya. Yang demikian itu adalah 
suatu keringanan dari Tuhan kamu serta suatu rahmat kemudahan. Sesudah itu 
sesiapa yang melampaui batas (untuk membalas dendam pula) maka baginya 
azab seksa yang tidak terperi sakitnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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2:179 
AN Gg ad Sa Ga Bae Go A pti 


Di dalam syariat Allah tentang kisas itu terdapat kehidupan bagi kalian, karena 
dapat mencegah pertumpahan darah dan menghindarkan tindak kekerasan di 
antara kalian. Hikmah itu dapat ditangkap oleh orang-orang berakal sehat yang 
bertakwa kepada Allah dengan cara tunduk kepada hukum Allah dan 
menjalankan perintah-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan di dalam hukuman Oisas itu ada jaminan hidup bagi kamu, wahai orang- 
orang yang berakal fikiran, supaya kamu bertagwa. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:180 


gali de Wa “Ui ga One ag agi A SA ul bagai Akan yaa j Ale Ga 
YA. 


Apabila tanda-tanda dan sebab-sebab kematian datang kepada salah seorang di 
antara kalian, manakala ia mempunyai banyak harta, ia harus membuat wasiat 
untuk kedua orang tuanya dan karib kerabatnya menurut batasan yang telah 
ditetapkan oleh Allah, yaitu tidak lebih dari sepertiga harta. Hal itu merupakan 
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kewajiban yang ditekankan bagi orang-orang yang bertakwa kepada Allah. 
Hukum ini berlaku sebelum ayat-ayat tentang pembagian harta warisan 
diturunkan. Setelah ayat-ayat tentang pembagian harta warisan turun, ada 
penjelasan lengkap tentang siapa yang berhak mendapatkan hak waris dari si 
mayit dan berapa kadarnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kamu diwajibkan, apabila seseorang dari kamu hampir mati, jika ia ada 
meninggalkan harta, (hendaklah ia) membuat wasiat untuk ibu bapa dan kaum 
kerabat dengan cara yang baik (menurut peraturan ugama), sebagai suatu 
kewajipan atas orang-orang yang bertagwa. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:181 


YAN Ae gau al SA Gali Ae PA) USIA Aaa La Sa AG Ga 


Barangsiapa yang merubah wasiat dengan cara menambah, mengurangi atau 
menghalangi seseorang dari haknya setelah ia mengetahui isi wasiat tersebut, 
sesungguhnya dosa perubahan itu menjadi tanggung jawab orang yang 
merubahnya, bukan tanggung jawab orang yang membuat wasiat. 
Sesungguhnya Allah Maha Mendengar ucapan hamba-hamba-Nya lagi Maha 
Mengetahui perbuatan mereka. Tidak ada sesuatupun hal-ihwal mereka yang 
luput dari pengetahuan Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Kemudian sesiapa yang mengubah mana-mana wasiat sesudah ia 
mendengarnya, maka sesungguhnya dosanya hanya ditanggung oleh orang- 
orang yang mengubahnya: sesungguhnya Allah Maha Mendengar, lagi Maha 
Mengetahui. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:182 


YAY Aa JÉ adi GI AE ai SG Apip lala US) jl Lila Gaga oa GIS Gas 


Siapa melihat adanya penyimpangan dari kebenaran dan ketidak adilan dalam 
membuat wasiat oleh si pembuat wasiat, lalu dia memperbaiki kesalahan yang 
dilakukan oleh si pembuat wasiat melalui nasihatnya, dan mendamaikan orang- 
orang yang bersengketa atas wasiat tersebut, maka tidak ada dosa baginya, 
bahkan dia mendapatkan pahala atas usahanya tersebut. Sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang bagi hamba-hamba-Nya yang 
bertaubat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Tetapi sesiapa yang mengetahui bahawa orang yang berwasiat itu tidak adil 
atau melakukan dosa (dalam wasiatnya), lalu ia mendamaikan antara mereka 
(waris-waris, dengan membetulkan wasiat itu menurut aturan ugama), maka 
tidaklah ia berdosa. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun, lagi Maha 
Mengasihani. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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2:183 
VAY Cats Alai AKLA oa Sal AE at La aal aiie Ga gile Gali al 


Wahai orang-orang yang beriman kepada Allah dan mengikuti Rasul-Nya, 
diwajibkan kepada kalian berpuasa sebagaimana diwajibkan kepada umat-umat 
sebelum kalian, agar kalian bertakwa kepada Allah, yaitu dengan cara membuat 
tabir penghalang antara diri kalian dan azab Allah melalui amal saleh. Salah satu 
amal saleh yang paling utama ialah puasa. 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai orang-orang yang beriman! Kamu diwajibkan berpuasa sebagaimana 
diwajibkan atas orang-orang yang dahulu daripada kamu, supaya kamu 
bertagwa. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:184 


pada Ka Mana DI e T dua gara Lai 


Puasa yang diwajibkan kepada kalian itu ialah berpuasa pada beberapa hari saja 
dalam setahun. Siapa di antara kalian menderita sakit yang berat untuk 
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berpuasa, atau sedang bepergian jauh, maka dia boleh berbuka. Kemudian dia 
harus mengganti sebanyak hari-hari yang dia berbuka. Bagi orang-orang yang 
mampu berpuasa tetapi memilih berbuka, mereka harus membayar fidyah, 
yaitu memberi makan satu orang miskin untuk setiap hari dia berbuka. Akan 
tetapi berpuasa lebih baik bagimu daripada berbuka dan membayar fidyah, jika 
kalian mengetahui keutamaan yang terkandung di dalam puasa. Ketentuan 
hukum ini berlaku pada awal penetapan syariat puasa. Maka siapa yang ingin 
berpuasa boleh berpuasa, dan siapa yang ingin berbuka boleh berbuka dan 
membayar fidyah. Setelah itu Allah mewajibkan puasa kepada semua orang 
(Islam) yang sudah balig dan mampu berpuasa. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Puasa yang diwajibkan itu ialah beberapa hari yang tertentu: maka sesiapa di 
antara kamu yang sakit, atau dalam musafir, (bolehlah ia berbuka), kemudian 
wajiblah ia berpuasa sebanyak (hari yang dibuka) itu pada hari-hari yang lain: 
dan wajib atas orang-orang yang tidak terdaya berpuasa (kerana tua dan 
sebagainya) membayar fidyah iaitu memberi makan orang miskin. Maka sesiapa 
yang dengan sukarela memberikan (bayaran fidyah) lebih dari yang ditentukan 
itu, maka itu adalah suatu kebaikan baginya: dan (walaupun demikian) 
berpuasa itu lebih baik bagi kamu daripada memberi fidyah), kalau kamu 
mengetahui. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:185 


KEN pita Aga cah San GA Ha Sing Kaili h GRAN Ad Jy GA Gita Jai 
jan pa ba Yg al A ANT Aya BAN agi ca Fond Sit Ge jj Uya OS oag “kala 
NAS Sdra Ai ASAM La (ee Ai Naat bani | glatt 
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Bulan Ramadan adalah bulan dimulai proses turunnya Al-Qur'an kepada Nabi - 
sallallahu 'alaihi wa sallam- pada malam Oadar. Allah menurunkan Al-Our'an 
sebagai petunjuk bagi manusia. Al-Qur'an itu berisi pentuk yang jelasa dan 
pemisah yang membedakan antara perkara yang hak dan yang batil. Siapa saja 
yang menemui bulan Ramadan dalam keadaan mukim dan sehat, hendaklah dia 
menjalankan puasa secara wajib. Siapa yang sakit sehingga tidak mampu 
berpuasa atau bepergian jauh, dia boleh berbuka. Dan jika dia berbuka, dia 
wajib mengganti puasa sebanyak hari-hari dia berbuka. Dengan syariat yang 
ditetapkan itu, Allah menghendaki kemudahan bagi kalian dan tidak 
menghendaki kesulitan. Juga supaya kalian menyempurnakan bilangan puasa 
selama sebulan penuh. Dan supaya kalian mengagungkan nama Allah di 
penutup bulan Ramadan dan hari raya (Idul Fitri) karena Dia telah membimbing 
kalian untuk menjalankan ibadah puasa dan membantu kalian 
menyempurnakannya hingga sebulan penuh. Serta supaya kalian bersyukur 
kepada Allah atas petunjuk-Nya untuk memeluk agama yang Dia ridai untuk 
kalian ini. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Masa yang diwajibkan kamu berpuasa itu ialah) bulan Ramadan yang padanya 
diturunkan Al-Ouran, menjadi petunjuk bagi sekalian manusia, dan menjadi 
keterangan-keterangan yang menjelaskan petunjuk dan (menjelaskan) 
perbezaan antara yang benar dengan yang salah. Oleh itu, sesiapa dari antara 
kamu yang menyaksikan anak bulan Ramadan (atau mengetahuinya), maka 
hendaklah ia berpuasa bulan itu: dan sesiapa yang sakit atau dalam musafir 
maka (bolehlah ia berbuka, Kemudian wajiblah ia berpuasa) sebanyak hari yang 
ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain. (Dengan ketetapan yang demikian itu) 
Allah menghendaki kamu beroleh kemudahan, dan Ia tidak menghendaki kamu 
menanggung kesukaran. Dan juga supaya kamu cukupkan bilangan puasa 
(sebulan Ramadan), dan supaya kamu membesarkan Allah kerana mendapat 
petunjukNya, dan supaya kamu bersyukur. 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:186 


Abad Oa lai od Jawatan “usa Il IA bga Cemal “Un AB ES sala Blu 3 
YAN Ost i 


Apabila engkau -wahai Nabi- ditanya oleh hamba-hamba-Ku tentang kedekatan- 
Ku dan kesediaan-Ku mengabulkan doa mereka, maka sesungguhnya Aku ini 
dekat dengan mereka, mengetahui keadaan mereka, dan mendengar doa 
mereka. Jadi, mereka tidak membutuhkan perantara dan tidak perlu bersuara 
keras. Aku mengabulkan doa orang yang berdoa apabila dia berdoa kepada-Ku 
dengan tulus ikhlas di dalam doanya. Maka hendaklah mereka tunduk dan 
patuh kepada perintah-perintah-Ku serta mempertahankan iman mereka. 
Karena hal itu merupakan sarana yang paling ampuh bagi terkabulnya doa 
mereka. Mudah-mudahan dengan begitu mereka mau mengikuti jalan yang 
benar dalam semua urusan mereka, baik urusan agama maupun dunia. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan apabila hamba-hambaKu bertanya kepadamu mengenai Aku maka 
(beritahu kepada mereka): sesungguhnya Aku (Allah) sentiasa hampir (kepada 
mereka); Aku perkenankan permohonan orang yang berdoa apabila ia berdoa 
kepadaKu. Maka hendaklah mereka menyahut seruanku (dengan mematuhi 
perintahKu), dan hendaklah mereka beriman kepadaKu supaya mereka menjadi 
baik serta betul. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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2:187 


kuii giis pit AA di ale GA Ll pila ati Ga Ga" Malu i BINI aliati i xi Jai 
BAN ASI Si a lasila lgi" ASI AT GS a Jia GA SAS s gú Falie üss abie úi 


“aah i aaite aiig Agii LA V3" H a jgz ái EEEE RA Da Gan 
YAV Oi all Gali aias AI iga BUAS gaga YG Abi Iya Bli 


Pada awalnya, orang yang tidur pada malam puasa (Ramadan) kemudian 
bangun sebelum fajar, dia dilarang makan atau mendekati istrinya. Kemudian 
larangan ini dihapus, dan Allah memperbolehkan bagi kalian -wahai orang- 
orang mukmin- menggauli istri-istri kalian pada malam-malam hari puasa 
(Ramadan). Istri-istri kalian adalah tabir dan penjaga kehormatan kalian, dan 
kalian adalah tabir dan penjaga kehormatan istri-istri kalian. Kalian saling 
membutuhkan. Allah mengetahui bahwa tadinya kalian sempat mengkhianati 
diri kalian sendiri dengan melakukan sesuatu yang dilarang, maka Allah 
menunjukkan belas-kasih-Nya kepada kalian, menerima taubat kalian dan 
meringankan beban kalian. Sekarang ini, gaulilah mereka dan mintalah 
keturunan yang telah Allah tetapkan bagi kalian, serta makan dan minumlah di 
sepanjang malam itu sampai kalian melihat terbitnya fajar sadik, yaitu dengan 
adanya warna putih fajar yang terpisah dari kegelapan malam. Kemudian 
sempurnakanlah puasa kalian dengan menahan diri dari hal-hal yang 
membatalkan puasa, mulai dari terbit fajar sampai terbenam matahari. Dan 
janganlah kalian menggauli istri-istri kalian ketika kalian sedang iktikaf di dalam 
masjid, karena itu akan membatalkan iktikaf kalian. Ketentuan-ketentuan 
hukum tersebut adalah batas-batas yang telah ditetapkan oleh Allah antara 
yang halal dan yang haram, maka jangan sekali-kali kalian mendekatinya, 
karena orang yang mendekati batas-batas yang telah ditetapkan oleh Allah 
sangat rentan jatuh ke dalam area yang haram. Dengan penjelasan yang jelas 
dan nyata seperti inilah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia, 
agar mereka bertakwa kepada-Nya dengan cara menjalankan perintah-Nya dan 
menjauhi larangan-Nya. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Dihalalkan bagi kamu, pada malam hari puasa, bercampur (bersetubuh) dengan 
isteri-isteri kamu. Isteri-isteri kamu itu adalah sebagai pakaian bagi kamu dan 
kamu pula sebagai pakaian bagi mereka. Allah mengetahui bahawasanya kamu 
mengkhianati diri sendiri, lalu Ia menerima taubat kamu dan memaafkan kamu. 
Maka sekarang setubuhilah isteri-isteri kamu dan carilah apa-apa yang telah 
ditetapkan oleh Allah bagi kamu: dan makanlah serta minumlah sehingga nyata 
kepada kamu benang putih (cahaya siang) dari benang hitam kegelapan 
malam), iaitu waktu fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa itu sehingga waktu 
malam (maghrib): dan janganlah kamu setubuhi isteri-isteri kamu ketika kamu 
sedang beriktikaf di masjid. Itulah batas-batas larangan Allah, maka janganlah 
kamu menghampirinya. Demikian Allah menerangkan ayat-ayat hukumNya 
kepada sekalian manusia supaya mereka bertagwa. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:188 


Coba AANG AYU Ú da Ca Wap ISSI akii (AI g aiig Sa atig algai Ngk Y3 
YAA 


Dan janganlah sebagian dari kalian mengambil harta sebagian yang lain secara 
batil, seperti mencuri, merampas dan menipu. Juga janganlah kalian 
mengajukan gugatan ke penguasa (pengadilan) untuk mengambil sebagian 
harta orang lain secara tidak benar, padahal kalian tahu bahwa Allah 
mengharamkan hal itu. Jadi melakukan perbuatan dosa disertai kesadaran 
bahwa perbuatan itu diharamkan akan lebih buruk nilainya dan lebih besar 
hukumannya. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Dan janganlah kamu makan (atau mengambil) harta (orang-orang lain) di antara 
kamu dengan jalan yang salah, dan jangan pula kamu menghulurkan harta kamu 
(memberi rasuah) kepada hakim-hakim kerana hendak memakan (atau 
mengambil) sebahagian dari harta manusia dengan (berbuat) dosa, padahal 
kamu mengetahui (salahnya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:189 


Sg Uai ca cuni gb oh Si adj galis Ái tiga A É SI oe did O 
vaa gati Alat abi jig Yg Ga égi Kal Ai ya Gali 


Mereka bertanya kepadamu -wahai Rasul- tentang penciptaan bulan sabit dan 
perubahan keadaannya. Katakanlah untuk menjawab pertanyaan mereka 
tentang hikmah di balik penciptaan dan perubahan keadaan hilal, 
“Sesungguhnya hilal itu adalah penunjuk waktu bagi manusia untuk mengetahui 
waktu-waktu ibadah mereka, seperti bulan-bulan haji, bulan puasa dan 
sempurnanya masa setahun dalam masalah zakat. Mereka juga bisa 
mengetahui waktu-waktu kegiatan muamalat, seperti penetapan waktu jatuh 
tempo pembayaran diat dan utang. Kebajikan dan kebaikan itu bukanlah 
dengan mendatangi rumah dari belakang ketika kalian sedang berihram haji 
atau umrah, seperti yang kalian yakini di masa jahiliyah, akan tetapi kebajikan 
yang sejati ialah kebajikan yang dilakukan oleh orang yang bertakwa kepada 
Allah secara lahir dan batin. Memasuki rumah melalui pintu-pintunya lebih 
mudah bagi kalian dan lebih jauh dari kesulitan. Sebab, Allah tidak pernah 
membebani kalian dengan sesuatu yang sulit dan berat. Dan buatlah tabir 
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penghalang antara diri kalian dan neraka dengan cara melakukan amal saleh, 
agar kalian berhasil mendapatkan apa yang kalian inginkan dan selamat dari 
apa yang kalian takutkan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka bertanya kepadamu (wahai Muhammad) mengenai (peredaran) anak- 
anak bulan. Katakanlah: "(peredaran) anak-anak bulan itu menandakan waktu- 
waktu (urusan dan amalan) manusia, khasnya ibadat Haji. Dan bukanlah 
perkara kebajikan: kamu memasuki rumah dari bahagian belakangnya (ketika 
kamu berihram) akan tetapi kebajikan itu ialah perbuatan orang yang bertaqwa; 
dan masuklah ke rumah (Kamu) itu melalui pintunya, serta bertagwalah kamu 
kepada Allah supaya kamu berjaya." 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:190 


YA Ganda ga Ya UI Talas Yg AR Gaal Ad Jan i gag 


Berperanglah kalian untuk meninggikan kalimat Allah melawan orang-orang 
kafir yang hendak memalingkan kalian dari agama Allah. Dan janganlah kalian 
melampaui batas-batas yang telah ditetapkan oleh Allah dengan membunuh 
anak-anak, kaum wanita dan orang-orang lanjut usia, atau memutilasi tubuh 
korban dan sebagainya. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
melampaui batas-batas yang ditetapkan-Nya melalui syariat dan hukum-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan perangilah kerana (menegakkan dan mempertahankan) ugama Allah akan 
orang-orang yang memerangi kamu, dan janganlah kamu menceroboh (dengan 
memulakan peperangan): kerana sesungguhnya Allah tidak suka kepada orang- 
orang yang menceroboh. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:191 


apal die AM GIRI Yg JAN Sa MAh AANG AS A JA ja Ga AR ya Al Ah patah Eya AA olii g 
YAN Saja Pija ANK pa SAB AKA OB Ad ak gini sia agai 


Dan bunuhlah mereka di mana pun kalian menemukan mereka, dan usirlah 
mereka dari tempat di mana mereka mengusir kalian, yaitu kota Makkah. 
Bencana (fitnah) yang timbul akibat melarang orang mukmin melaksanakan 
agamanya dan kembali kepada kekufuran itu lebih besar daripada 
pembunuhan. Janganlah kalian memulai perang dengan mereka di Masjidil 
Haram untuk menghormati tempat suci itu, sampai mereka sendiri yang 
memulai perang di tempat itu. Jika mereka memulai perang di Masjidil Haram, 
maka bunuhlah mereka. Balasan seperti ini -yaitu membunuh orang yang 
melakukan penyerangan di Masjidil Haram- akan menjadi balasan bagi orang- 
orang kafir. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan bunuhlah mereka (musuh yang memerangi kamu) di mana sahaja kamu 
dapati mereka, dan usirlah mereka dari tempat yang mereka telah mengusir 
kamu: dan (ingatlah bahawa angkara) fitnah itu lebih besar bahayanya daripada 
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pembunuhan dan janganlah kamu memerangi mereka di sekitar masjid Al- 
Haraam sehingga mereka memerangi kamu di situ. Oleh itu kalau mereka 
memerangi kamu (di situ), maka bunuhlah mereka. Demikianlah balasan bagi 
orang-orang yang kafir. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:192 


VAY daa Jie di GA Ig dia 


Apabila mereka berhenti memerangi kalian dan berhenti dari kekafiran, maka 
berhentilah memusuhi mereka. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun bagi 
orang yang bertaubat. Maka Allah tidak akan menghukum mereka karena dosa- 
dosa yang sudah berlalu. Dan Allah juga Maha Penyayang kepada mereka. Maka 
Allah tidak terburu-buru menghukum mereka (di dunia). 


— Indonesian Mokhtasar 


Kemudian jika mereka berhenti memerangi kamu (maka berhentilah kamu): 
kerana sesungguhnya Allah Maha Pengampun, lagi Maha Mengasihani. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:193 
MAK Gawat Ae NI gag Ú La CB AN Gl Sya AB GIA GA ah ibg 
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Dan perangilah orang-orang kafir itu sampai mereka tidak melakukan 
kemusyrikan, tidak menghalang-halangi manusia dari jalan Allah, tidak ada lagi 
kekafiran, dan agama yang menang adalah agama Allah . Apabila mereka 
berhenti dari kekafiran dan dari sikap menghalang-halangi manusia dari jalan 
Allah, maka berhentilah memerangi mereka, karena sesungguhnya tidak ada 
permusuhan kecuali terhadap orang-orang yang zalim, baik dengan 
menunjukkan kekafiran maupun menghalang-halangi manusia dari jalan Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan perangilah mereka sehingga tidak ada lagi fitnah, dan (sehingga) 
menjadilah ugama itu semata-mata kerana Allah. Kemudian jika mereka 
berhenti maka tidaklah ada permusuhan lagi melainkan terhadap orang-orang 
yang zalim. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:194 


Fakta púti La Éa Ale Iga aiie pii gai (alah SAN aal ah Aan San 
yae SRA aah Ol ag a 


Bulan haram di saat Allah memberi kalian kesempatan untuk masuk ke tanah 
suci (Makkah) dan menunaikan ibadah umrah pada tahun ke-7 (Hijriyah) adalah 
pengganti dari bulan haram ketika orang-orang musyrik menghalang-halangi 
kalian dari tanah suci pada tahun ke-6 (Hijriyah). Hal-hal yang dihormati, seperti 
kehormatan tanah suci, bulan suci, dan ihram di dalamnya, berlaku hukum kisas 
terhadap orang-orang yang melakukan penyerangan di dalamnya. Siapa 
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melakukan penyerangan pada waktu itu, maka balaslah ia dengan balasan yang 
setara dengan perbuatannya, tetapi jangan melampaui batas kesetaraan. 
Karena sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas- 
batas-Nya. Takutlah kalian kepada Allah dalam melampaui batas yang diizinkan- 
Nya. Dan ketahuilah bahwa Allah senantiasa memberikan bimbingan dan 
dukungan kepada orang-orang yang takut kepada-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Mencabuli) bulan yang dihormati itu ialah dengan (sebab membalas 
pencabulan dalam) bulan yang dihormati: dan tiap-tiap perkara yang dihormati 
itu (jika dicabuli), ada balasannya yang seimbang. Oleh itu sesiapa yang 
melakukan pencerobohan terhadap kamu maka balaslah pencerobohannya itu 
seimbang dengan pencerobohan yang dilakukannya kepada kamu: dan 
bertagwalah kamu kepada Allah serta ketahuilah: Sesungguhnya Allah beserta 
orang-orang yang bertagwa. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:195 
yao Gini Gam AA SI Al KENA A Aa LAH Sa AA Ja Le 


Belanjakanlah harta kalian dalam ketaatan kepada Allah, seperti jihad dan lain- 
lain. Dan janganlah kalian menjerumuskan diri kalian sendiri ke dalam 
kebinasaan karena meninggalkan jihad dan enggan mengeluarkan dana untuk 
kepentingan jihad: atau dengan cara menjerumuskan diri sendiri ke dalam 
tindakan yang dapat mencelakakan kalian. Berbuat baiklah kalian dalam 
masalah ibadah, muamalah dan akhlak. Sesungguhnya Allah mencintai orang- 
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orang yang berbuat baik dalam semua urusannya. Maka Allah memberikan 
pahala yang besar kepada mereka dan membimbing mereka ke jalan yang 
benar. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan belanjakanlah (apa yang ada pada kamu) kerana (menegakkan) ugama 
Allah, dan janganlah kamu sengaja mencampakkan diri kamu ke dalam bahaya 
kebinasaan (dengan bersikap bakhil); dan baikilah (dengan sebaik-baiknya 
segala usaha dan) perbuatan kamu: kerana sesungguhnya Allah mengasihi 
orang-orang yang berusaha memperbaiki amalannya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:196 
Gi is (ja da ng Nata Yg” si Ya a Jalal Uh ind TE Á san Gali PAF 
e Ya" dui jj iina jj aa ca agai Asal) ya S3 Fay Si Una ala GAS yah Alaa 
Matana IA) dang gali A pg AEE Aa sg al oai" SH a sa La gai i yaaa gi 
úi Yadi úi éj igali abi iig EAA] puai ca pata Aj GG al oal aLa Gde ái 
141 


Laksanakanlah haji dan umrah secara sempurna seraya memohon wajah Allah. 
Apabila kalian tidak kuasa menyempurnakannya karena sakit atau dicegah 
musuh, maka kalian harus menyembelih binatang hadyu yang bisa kalian 
dapatkan, baik berupa unta, sapi maupun kambing, agar kalian bisa bertahallul 
(melepaskan diri) dari ihram. Dan janganlah kalian mencukur atau 
memendekkan rambut sebelum binatang hadyu itu sampai ke tempat yang 
dihalalkan untuk menyembelihnya. Apabila seseorang dicegah masuk ke tanah 
haram, maka dia dapat menyembelihnya di tempat dia dicegah. Dan apabila dia 
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dapat masuk ke tanah haram, dia harus menyembelihnya di tanah haram pada 
hari nahr (Idul Adha) dan hari-hari tasyrik. Siapa di antara kalian sakit atau 
terdapat gangguan di rambut kepalanya, seperti kutu rambut dan sejenisnya, 
lalu dia terpaksa mencukur rambutnya, maka tidak ada dosa baginya, tetapi dia 
wajib membayar fidyah karena tindakan itu, yaitu berupa puasa tiga hari, atau 
memberi makan enam orang miskin di tanah haram, atau menyembelih seekor 
kambing dan dibagikan kepada orang-orang miskin yang ada di tanah haram. 
Apabila kalian tidak dalam kondisi takut, maka siapa yang mengerjakan haji 
tamatuk, yaitu melaksanakan ibadah umrah di bulan-bulan haji dan menikmati 
hal-hal yang sebelumnya diharamkan waktu berihram sampai dia memakai 
ihram kembali untuk melaksanakan ibadah haji pada tahun itu juga, maka 
hendaklah dia menyembelih binatang hadyu yang bisa dia dapatkan, baik 
berupa seekor kambing, sepertujuh ekor unta atau sapi. Jika tidak mampu 
menyembelih binatang hadyu, maka sebagai gantinya dia harus berpuasa 
selama tiga hari di hari-hari haji, dan tujuh hari setelah pulang ke rumahnya, 
sehingga jumlahnya genap sepuluh hari. Melaksanakan haji tamatuk dengan 
kewajiban menyembelih hadyu atau puasa bagi yang tidak mampu hanya 
berlaku bagi selain penduduk tanah haram dan orang-orang yang tinggal di 
dekat tanah haram: karena mereka tidak memerlukan tamattuk. Keberadaan 
mereka di tanah haram membuat mereka cukup melaksanakan tawaf saja 
sebagai ganti melaksanakan tamatuk. Takutlah kamu kepada Allah dengan cara 
mengikuti ketentuan syariat-Nya dan menghormati batas-batasnya. Dan 
ketahuilah bahwa Allah itu Mahakeras hukumannya bagi orang yang melanggar 
perintah-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sempurnakanlah ibadat Haji dan Umrah kerana Allah: maka sekiranya 
kamu dikepong (dan dihalang daripada menyempurnakannya ketika kamu 
sudah berihram, maka kamu bolehlah bertahallul serta) sembelihlah Dam yang 
mudah didapati; dan janganlah kamu mencukur kepala kamu (untuk 
bertahallul), sebelum binatang Dam itu sampai (dan disembelih) di tempatnya. 
Maka sesiapa di antara kamu sakit atau terdapat sesuatu yang menyakiti di 
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kepalanya (lalu ia mencukur rambutnya), hendaklah ia membayar fidyah. laitu 
berpuasa, atau bersedekah, atau menyembelih Dam. Kemudian apabila kamu 
berada kembali dalam keadaan aman, maka sesiapa yang mahu menikmati 
kemudahan dengan mengerjakan Umrah, (dan terus menikmati kemudahan itu) 
hingga masa (mengerjakan) ibadat Haji, (bolehlah ia melakukannya kemudian 
wajiblah ia) menyembelih Dam yang mudah didapati. Kalau ia tidak dapat 
(mengadakan Dam), maka hendaklah ia berpuasa tiga hari dalam masa 
mengerjakan Haji dan tujuh hari lagi apabila kamu kembali (ke tempat masing- 
masing): semuanya itu sepuluh (hari) cukup sempurna. Hukum ini ialah bagi 
orang yang tidak tinggal menetap (di sekitar) masjid Al-Haraam (Makkah). Dan 
hendaklah kamu bertagwa kepada Allah: dan ketahuilah bahawasanya Allah 
Maha berat balasan seksaNya (terhadap orang-orang yang melanggar 
perintahNya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:197 


JÁ Ga dala Lag Al à i Ola Yg gd Yg Si IG gali bgd Ga oai i iagi yii ga 
yay ii AI Sa da NI A Sa 19295534 a da 


Waktu pelaksanaan ibadah haji ialah bulan-bulan yang dimaklumi, mulai 
dengan bulan Syawal dan berakhir pada sepuluh hari (pertama) di bulan 
Zulhijah. Siapa yang mewajibkan dirinya melaksanakan ibadah haji pada bulan- 
bulan tersebut dan melaksanakan ihram haji, maka ia dilarang bersetubuh dan 
melakukan hal-hal yang merupakan pengantar bersetubuh. Dia juga dilarang 
keras keluar dari ketaatan kepada Allah dengan melakukan perbuatan maksiat, 
demi menghormati keagungan waktu dan tempat tersebut. Dan ia juga dilarang 
melakukan perdebatan yang menjurus kepada kemarahan dan perseteruan. 
Perbuatan baik apapun yang kalian lakukan pasti diketahui oleh Allah untuk 
dibalasnya. Laksanakanlah ibadah haji seraya melengkapi diri dengan bekal 
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makanan dan minuman yang kalian butuhkan. Dan ketahuilah bahwa sebaik- 
baik bekal dan dapat memperlancar semua urusanmu ialah ketakwaan kepada 
Allah. Maka takutlah kalian kepada-Ku dengan cara menjalankan perintah- 
perintah-Ku dan menjauhi larangan-larangan-Ku, wahai orang-orang yang 
berakal sehat. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Masa untuk mengerjakan ibadat) Haji itu ialah beberapa bulan yang 
termaklum. Oleh yang demikian sesiapa yang telah mewajibkan dirinya (dengan 
niat mengerjakan) ibadat Haji itu, maka tidak boleh mencampuri isteri, dan 
tidak boleh membuat maksiat, dan tidak boleh bertengkar, dalam masa 
mengerjakan ibadat Haji. Dan apa jua kebaikan yang kamu kerjakan adalah 
diketahui oleh Allah: dan hendaklah kamu membawa bekal dengan cukupnya 
kerana sesungguhnya sebaik-baik bekal itu ialah memelihara diri (dari keaiban 
meminta sedekah), dan bertaqwalah kepadaKu wahai orang-orang yang berakal 
(yang dapat memikir dan memahaminya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:198 


Salah giai ai úi Ida hie a iati TAB ARIS ya Id Ja Ul TEA Ale Gal 
YAA Galali Sal “ALA ya Abis Gg Aan LAS 9 KAI 


Tidak ada dosa bagi kalian untuk mencari rezeki yang halal melalui perdagangan 
dan lain-lain selama melaksanakan ibadah haji. Apabila kalian bertolak dari 
Arafah setelah melaksanakan wukuf di sana pada tanggal 9 (Zulhijah) menuju 
Muzdalifah pada malam tanggal 10 Zulhijah, maka berzikirlah kepada Allah 
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dengan cara membaca tasbih, tahlil dan doa di Masy'aril Haram di Muzdalifah. 
Dan berzikirlah kepada Allah karena Dia telah menunjukkan kamu kepada 
syi'ar-syi'ar agama-Nya dan tata cara menunaikan ibadah haji di Baitullah, 
karena sebelum itu kalian termasuk orang-orang yang tidak mengetahui syariat- 
Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Tidaklah menjadi salah, kamu mencari limpah kurnia dari Tuhan kamu (dengan 
meneruskan perniagaan ketika mengerjakan Haji). Kemudian apabila kamu 
bertolak turun dari padang Arafah (menuju ke Muzdalifah) maka sebutlah nama 
Allah (dengan doa,"talbiah" dan tasbih) di tempat Masy'ar Al-Haraam (di 
Muzdalifah), dan ingatlah kepada Allah dengan menyebutnya sebagaimana Ia 
telah memberikan petunjuk hidayah kepadamu, dan sesungguhnya kamu 
sebelum itu adalah dari golongan orang-orang yang salah jalan ibadatnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:199 


sego Za oa 


YAA pa is Ái GI Ái giuig A GA ja Ga dawai i 


Kemudian bertolaklah kalian dari Arafah seperti yang dilakukan oleh Ibrahim - 
'alaihissalam-, bukan seperti yang dilakukan oleh orang-orang Jahiliah yang 
tidak mau wukuf di Arafah. Dan mintalah ampunan dari Allah atas kecerobohan 
kalian dalam menunaikan syariat-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang bagi hamba-hamba-Nya yang bertaubat. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Selain dari itu hendaklah kamu bertolak turun dari (Arafah) tempat bertolaknya 
orang ramai, dan beristighfarlah kamu kepada Allah (dengan memohon ampun), 
sesungguhnya Allah Maha Pengampun, lagi Maha Mengasihani. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:200 


DEER ia TE pien a z bda -pi of ob o% ara BPI LAB oha jaa horak %3 
Usai P tu Osis oa cal) GAA IGSA dal gl ASpluls AS SAS Ad) Ig Sala AS pi jala 
Yee BHS oa BA lg 


Apabila kalian telah menyelesaikan rangkaian kegiatan ibadah haji, maka 
berzikirlah kepada Allah dan perbanyaklah mengucapkan pujian kepada-Nya, 
sebagaimana kalian membanggakan dan memuji leluhur kalian, atau lebih dari 
itu. Karena setiap nikmat yang kalian rasakan itu sejatinya berasal dari Allah. 
Tetapi manusia berbeda-beda; ada orang yang kafir dan musyrik yang hanya 
percaya terhadap kehidupan dunia saja, sehingga dia tidak meminta dari 
tuhannya selain kenikmatan dan perhiasan dunia saja, seperti kesehatan, 
kekayaan dan keturunan. Dan orang semacam itu tidak akan mendapatkan 
kenikmatan yang Allah janjikan kepada hamba-hamba-Nya yang mukmin di 
akhirat kelak, karena orang kafir dan musyrik itu hanya menginginkan 
(kebahagiaan hidup di) dunia dan tidak menginginkan (kebahagiaan hidup di) 
akhirat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kemudian apabila kamu telah selesai mengerjakan amalan ibadat Haji kamu, 
maka hendaklah kamu menyebut-nyebut dan mengingati Allah (dengan 
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membesarkanNya) sebagaimana kamu dahulu menyebut-nyebut (memuji-muji) 
datuk nenek kamu, bahkan dengan sebutan yang lebih lagi. Dalam pada itu, ada 
di antara manusia yang (berdoa dengan) berkata: "Wahai Tuhan kami! Berilah 
kami kebaikan) di dunia". (orang-orang ini diberikan kebaikan di dunia) dan 
tidak ada baginya sedikitpun kebaikan di akhirat. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:201 
Yey AN ohe Lg Kia SA g iaa GAN GA Up Un Oi o pas 


Dan ada golongan manusia yang beriman kepada Allah dan hari Akhir. Maka dia 
meminta kepada Rabbnya agar diberikan kenikmatan hidup dan beramal saleh 
selama di dunia. Dia juga meminta kepada-Nya agar diberikan kesempatan 
untuk meraih surga dan selamat dari azab neraka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan di antara mereka pula ada yang (berdoa dengan) berkata: "Wahai Tuhan 
kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat, dan peliharalah 
kami dari azab neraka". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:202 
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Kal ia MN Doa La Suai Ap AS 


Orang-orang yang meminta kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat itu akan 
mendapatkan ganjaran yang besar sesuai dengan amal saleh yang telah mereka 
perbuat di dunia. Dan Allah Mahacepat dalam menghitung amal perbuatan 
manusia. Maka Dia berikan ganjaran bagi orang-orang yang berbuat baik, dan 
Dia berikan hukuman bagi orang-orang yang berbuat buruk. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka itulah yang akan mendapat bahagian yang baik dari apa yang telah 
mereka usahakan, dan Allah amat cepat hitunganNya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:203 


DA gal" aie pl SG AG ag ayie ai S siaga Lb TA a Gaga AI A AI ANG D 
Yer SAN Ai) KI IA ai igis 


Dan berzikirlah kepada Allah pada hari-hari yang ditentukan, yaitu pada tanggal 
11, 12 dan 13 Zulhijah. Siapa yang terburu-buru dan keluar dari Mina setelah 
melontar jumrah pada tanggal 12, dia boleh melakukannya dan tidak berdosa, 
karena Allah telah memberikan keringanan baginya. Dan barangsiapa menunda 
sampai tanggal 13 agar bisa melontar jumrah pada hari itu, dia pun boleh 
melakukannya dan tidak berdosa. Dan dia telah melakukan yang paling 
sempurna dan mengikuti amalan Nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam-. Semua itu 
bagi orang yang bertakwa kepada Allah di dalam hajinya, sehingga dia 
melaksanakannya sesuai dengan perintah Allah. Dan bertakwalah kalian kepada 
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Allah dengan cara menjalankan perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan- 
larangan-Nya. Dan yakinlah bahwa hanya kepada-Nya lah kalian akan kembali. 
Lalu Dia akan memberi kalian balasan yang setimpal dengan amal perbuatan 
kalian. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sebutlah kamu akan Allah (dengan takbir semasa mengerjakan Haji) dalam 
beberapa hari yang tertentu bilangannya. Kemudian sesiapa yang segera 
(meninggalkan Mina) pada hari yang kedua, maka ia tidaklah berdosa dan 
sesiapa yang melambatkan (meninggalkan Mina) maka ia juga tidaklah berdosa: 
(ketiadaan dosa itu ialah) bagi orang yang bertagwa dan hendaklah kamu 
bertagwa kepada Allah dan ketahuilah sesungguhnya kamu akan dihimpunkan 
kepadanya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:204 
Yet auail A gag ah Ala (AS AA Sang Al Baal A YANG Elia ya Gali ag 


Di antara manusia ada orang munafik yang ucapannya di dunia ini memikat 
hatimu -wahai Nabi-. Engkau melihat tutur katanya sangat bagus sehingga 
engkau menyangka bahwa ucapannya itu jujur dan tulus. Padahal sesungguhnya 
tujuan utamanya ialah menyelamatkan diri dan hartanya. Ia mempersaksikan 
kepada Allah keimanan dan kebaikan yang ada di dalam hatinya, padahal 
sejatinya ia berdusta. Dan ia sangat keras perseteruan dan permusuhannya 
kepada umat Islam. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan di antara manusia ada orang yang tutur katanya mengenai hal kehidupan 
dunia, menyebabkan engkau tertarik hati (mendengarnya), dan ia (bersumpah 
dengan mengatakan bahawa) Allah menjadi saksi atas apa yang ada dalam 
hatinya, padahal ia adalah orang yang amat keras permusuhannya (kepadamu). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:205 
Yeo aiii Gang YAA Gali BA Lea And UAN GB akta AG 9 


Apabila ia (orang munafik) berpaling darimu dan berpisah denganmu, ia 
berusaha keras untuk membuat kerusakan di muka bumi dengan cara berbuat 
maksiat, merusak tanam-tanaman dan membunuh binatang ternak. Sedangkan 
Allah tidak menyukai kerusakan di muka bumi dan tidak mencintai orang-orang 
yang suka membuat kerusakan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kemudian apabila ia pergi (dengan mendapat hajatnya), berusahalah ia di bumi, 
untuk melakukan bencana padanya, dan membinasakan tanaman-tanaman dan 
keturunan (binatang ternak dan manusia, sedang Allah tidak suka kepada 
bencana kerosakan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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2:206 
Ta Apa nila” is Apai ia Bj AAS) ai GT AI OB 13 


Apabila orang yang suka membuat kerusakan itu dinasihati, “Takutlah kamu 
kepada Allah dengan cara menghormati batas-batas yang telah ditetapkan-Nya 
dan menjauhi larangan-larangan-Nya,” maka keangkuhan dan kesombongannya 
mencegahnya kembali ke jalan yang benar dan memaksanya mempertahankan 
dosanya. Maka balasan yang cukup baginya ialah masuk ke dalam neraka 
Jahanam. Dan sesungguhnya neraka Jahanam itu adalah seburuk-buruk tempat 
tinggal bagi para penghuninya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan apabila dikatakan kepadanya: "Bertagwalah engkau kepada Allah" 
timbulah kesombongannya dengan (meneruskan) dosa (yang dilakukannya itu). 
Oleh itu padanlah ia (menerima balasan azab) neraka jahannam dan demi 
sesungguhnya, (neraka jahannam itu) adalah seburuk-buruk tempat tinggal. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:207 


a2 


Ki P E af la or STAR A- aR og- 3 ha? 7 5 
Yev akad Cage Ag Sa Sat Au Ge yag Ca Gaal Ca 
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Di antara manusia ada orang mukmin yang menjual dirinya dan 
mengorbankannya untuk menjalankan ketaatan kepada Rabbnya, berjuang di 
jalan-Nya dan mencari rida-Nya. Dan Allah itu Mahaluas kasih sayang-Nya 
kepada hamba-hamba-Nya dan Maha Penyayang kepada mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan di antara manusia ada yang mengorbankan dirinya kerana mencari 
keredaan Allah semata-mata, dan Allah pula Amat belas-kasihan akan hamba- 
hambanya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:208 


YA da js ASI “AS Gilas ca gl | gai Ja ABS aldi gia Ia SA Ugal 


Wahai orang-orang yang beriman kepada Allah dan mengikuti Rasul-Nya, 
masuklah kalian ke dalam Islam seutuhnya. Jangan ada sesuatupun dari agama 
yang kalian tinggalkan, seperti yang dilakukan orang-orang ahli kitab yang 
mempercayai sebagian isi kitab suci mereka dan mengingkari sebagian isinya 
yang lain. Dan janganlah kalian mengikuti jalan yang ditempuh oleh setan, 
karena dia adalah musuh yang nyata bagi kalian. 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai orang-orang yang beriman! Masuklah kamu ke dalam Ugama Islam 
(dengan mematuhi) segala hukum-hukumnya: dan janganlah kamu menurut 
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jejak langkah Syaitan; sesungguhnya Syaitan itu musuh bagi kamu yang terang 
nyata. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:209 


Ha Jaje di Ie GA pil La ag Ga il od 


Jika kalian melakukan kesalahan dan penyimpangan setelah datang kepada 
kalian dalil-dalil yang sangat jelas dan tidak ada kemuskilan sama sekali, maka 
ketahuilah bahwa Allah Maha Perkasa di dalam kekuasaan dan kerajaan-Nya, 
lagi Maha Bijaksana di dalam pengaturan dan penetapan syariat agama-Nya. 
Maka takutlah kamu kepada-Nya dan taatilah Dia! 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka kalau kamu tergelincir (dan jatuh ke dalam kesalahan disebabkan tipu 
daya Syaitan itu), sesudah datang keterangan-keterangan yang jelas kepada 
kamu, maka ketahuilah bahawasanya Allah Maha Kuasa, lagi Maha Bijaksana. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:210 
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Orang-orang yang mengikuti jejak setan yang menyimpang dari jalan kebenaran 
itu tidak menunggu apapun kecuali kedatangan Allah kepada mereka kelak 
pada hari kiamat dengan cara yang sesuai dengan keagungan-Nya, di bawah 
naungan awan, untuk memberikan keputusan hukum kepada mereka. 
Sementara para Malaikat datang dan mengelilingi mereka dari segala penjuru. 
Ketika itulah perintah Allah kepada mereka diputuskan dan diselesaikan. Dan 
hanya kepada Allah -Subhanahu- lah seluruh urusan makhluk ini dikembalikan. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Orang-orang yang ingkar itu) tidak menunggu melainkan kedatangan (azab) 
Allah kepada mereka dalam lindungan-lindungan awan, bersama-sama dengan 
malaikat (yang menjalankannya), padahal telahpun diputuskan perkara itu 
(balasan azab yang menimpa mereka): dan kepada Allah jua kembalinya segala 
urusan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:211 


a 9 21 G0 E e AT 2 o- a2 Roon 03 a PA Mar T ag Iaa aa 2 To Sab 
cú Ayat AT GA A a a Ga A da Ja oag g Anie GA aiie ea gi Gu 
YAA 


Bertanyalah -wahai Nabi- kepada Bani Israil dengan pertanyaan sebagai teguran 
kepada mereka, “Berapa banyak Allah telah menjelaskan kepada kalian melalui 
ayat yang jelas-jelas menunjukkan kebenaran para Rasul, kemudian kalian 
mendustakannya dan berpaling darinya?!” Siapa menukar nikmat Allah dengan 
kekafiran dan pendustaan setelah nikmat itu diketahuinya dengan jelas, maka 
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sesungguhnya Allah itu Mahaberat hukumannya bagi orang-orang yang kafir 
lagi mendustakan ayat-ayat-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Bertanyalah kepada Bani Israil, berapa banyak keterangan-keterangan yang 
telah Kami berikan kepada mereka (sedang mereka masih ingkar)? dan sesiapa 
menukar nikmat keterangan Allah (dengan mengambil kekufuran sebagai 
gantinya) sesudah nikmat itu sampai kepadaNya, maka (hendaklah ia 
mengetahui) sesungguhnya Allah amat berat azab seksaNya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:212 


Saho- sá- “oja o o okok g onhe 4 eke, ag LAN 4 ao 4 4 Pe an da NY 30 0 II A pa? PEI 
Gio AN Aga agga A Sg giae Sa Ora SA Ga Sa Pa Gaal Cp) 
y | y & n per suig O r 


Kehidupan dunia, kesenangan semu serta kenikmatan sementara yang ada di 
dalamnya, semuanya dijadikan bagus dalam pandangan orang-orang yang 
ingkar kepada Allah. Dan mereka mengejek orang-orang yang beriman kepada 
Allah dan hari Akhir. Padahal orang-orang yang bertakwa kepada Allah dengan 
cara menjalankan perintah-perintah-Nya dan meninggalkan larangan-larangan- 
Nya kelak berada di atas orang-orang kafir itu di akhirat. karena Allah akan 
menempatkan orang-orang yang bertakwa itu di dalam surga Aden. Dan Allah 
memberi kepada siapa saja yang Dia kehendaki di antara makhluk-Nya dengan 
pemberian yang tidak terhitung dan tidak terhingga. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Kehidupan dunia (dan kemewahannya) diperhiaskan (dan dijadikan amat indah) 
pada (pandangan) orang-orang kafir, sehingga mereka (berlagak sombong dan) 
memandang rendah kepada orang-orang yang beriman. Padahal orang-orang 
yang bertagwa (dengan imannya) lebih tinggi (martabatnya) daripada mereka 
(yang kafir itu) pada hari kiamat kelak. Dan (ingatlah), Allah memberi rezeki 
kepada sesiapa yang dikehendakiNya dengan tidak terkira (menurut undang- 
undang peraturanNya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:213 


Lagi oil Gp pagi Gal CART ajaa Oia Caydiay Oa Jaga GAN AI SP Fang al Gali US 
| galg Gaal ai GA ragi Un GAN Ata ag Ga basil Ga YI aå GAMAT ag Ah | gai 
YA Antik Jaran (ll plig ya saka Mg “Asaly (Gali Ga Aa LARA La 


Dahulu kala manusia adalah satu umat yang bersepakat di atas jalan yang 
benar, yaitu agama bapak moyang mereka, Adam, sampai mereka disesatkan 
oleh setan. Maka mereka pun berbeda-beda, ada yang mukmin dan ada yang 
kafir. Oleh sebab itulah Allah mengutus para Rasul untuk menyampaikan kabar 
gembira kepada orang-orang yang beriman dan taat dengan adanya kasih 
sayang yang Allah janjikan untuk mereka, dan menyampaikan peringatan 
kepada orang-orang kafir dengan ancaman berupa siksaan yang pedih untuk 
mereka. Dan bersama para Rasul itu Allah menurunkan kitab-kitab suci yang 
berisi kebenaran yang tidak diragukan keotentikannya, supaya para Rasul itu 
memberikan keputusan hukum pada manusia terkait masalah yang mereka 
perselisihkan. Dan tidak ada yang berselisih paham tentang Taurat itu kecuali 
orang-orang Yahudi yang diberi pengetahuan tentang isinya setelah datang 
kepada mereka hujjah-hujjah dari Allah bahwa kitab itu benar dari Allah yang 
tidak mungkin mereka perselisihkan, (namun mereka tetap berselisih) akibat 
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kezaliman dari mereka. Maka Allah membimbing orang-orang mukmin untuk 
membedakan kebenaran dan kesesatan dengan izin dan kehendak-Nya. Dan 
Allah menunjukkan siapa saja yang Dia kehendaki ke jalan lurus yang tidak ada 
kebengkokan sedikitpun, yaitu jalan iman. 


— Indonesian Mokhtasar 


Pada mulanya manusia itu ialah umat yang satu (menurut ugama Allah yang 
satu, tetapi setelah mereka berselisihan), maka Allah mengutuskan Nabi-nabi 
sebagai pemberi khabar gembira (kepada orang-orang yang beriman dengan 
balasan Syurga, dan pemberi amaran (kepada orang-orang yang ingkar dengan 
balasan azab neraka): dan Allah menurunkan bersama Nabi-nabi itu Kitab-kitab 
Suci yang (mengandungi keterangan-keterangan yang) benar, untuk 
menjalankan hukum di antara manusia mengenai apa yang mereka 
perselisihkan dan (sebenarnya) tidak ada yang melakukan perselisihan 
melainkan orang-orang yang telah diberi kepada mereka Kitab-kitab Suci itu, 
iaitu sesudah datang kepada mereka keterangan-keterangan yang jelas nyata, - 
mereka berselisih semata-mata kerana hasad dengki sesama sendiri. Maka Allah 
memberikan petunjuk kepada orang-orang yang beriman ke arah kebenaran 
yang diperselisihkan oleh mereka (yang derhaka itu), dengan izinNya. Dan Allah 
sentiasa memberi petunjuk hidayahNya kepada sesiapa yang dikehendakiNya 
ke jalan yang lurus (menurut undang-undang peraturanNya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:214 
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Apakah kalian -wahai orang-orang mukmin- menyangka akan masuk surga 
sedangkan kalian belum menerima ujian seperti yang diterima oleh orang-orang 
sebelum kalian. Mereka dahulu ditimpa kemiskinan dan penyakit yang berat, 
serta diguncang oleh beragam ketakutan. Bahkan ujian yang mereka terima 
memaksa mereka untuk meminta segera diberikan pertolongan dari Allah. 
Sehingga Rasul dan orang-orang mukmin yang menyertainya berkata, “Kapan 
pertolongan Allah akan datang?” Ingatlah, sesungguhnya pertolongan Allah itu 
dekat dengan orang-orang yang beriman dan bertawakkal kepada-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Adakah patut kamu menyangka bahawa kamu akan masuk syurga, padahal 
belum sampai kepada kamu (ujian dan cubaan) seperti yang telah berlaku 
kepada orang-orang yang terdahulu daripada kamu? Mereka telah ditimpa 
kepapaan (kemusnahan hartabenda) dan serangan penyakit, serta 
digoncangkan (oleh ancaman bahaya musuh), sehingga berkatalah Rasul dan 
orang-orang yang beriman yang ada bersamanya: Bilakah (datangnya) 
pertolongan Allah?" Ketahuilah sesungguhnya pertolongan Allah itu dekat 
(asalkan kamu bersabar dan berpegang teguh kepada ugama Allah). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:215 


Lag dal oig Cet (rata Sg agi YA Ca MAAN) La JA TAN Jika diy 
Yio date Ay Abi OB A Ga joii 


Sahabat-sahabatmu bertanya kepadamu -wahai Nabi- tentang harta apa yang 
harus mereka infakkan, dan di mana mereka harus menaruhnya? Katakanlah 
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untuk menjawab pertanyaan mereka, “Harta -yang halal lagi baik- yang kalian 
infakkan hendaknya diberikan kepada kedua orang tua, karib kerabat terdekat 
kepada kalian sesuai kebutuhan, anak-anak yatim yang membutuhkan 
santunan, orang-orang miskin yang tidak punya harta, dan musafir yang jauh 
dari keluarga dan kampung halamannya.” Kebajikan yang kamu lakukan -wahai 
orang-orang mukmin- baik sedikit maupun banyak, sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahuinya. Tidak ada sesuatupun yang luput dari pengetahuan-Nya. Dan 
Dia akan memberi kalian balasan yang setimpal dengan amal perbuatan kalian. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka bertanya kepadamu (wahai Muhammad): apakah yang akan mereka 
belanjakan (dan kepada siapakah)? Katakanlah: "Apa jua harta benda (yang 
halal) yang kamu belanjakan maka berikanlah kepada: Kedua ibu bapa, dan 
kaum kerabat, dan anak-anak yatim, dan orang-orang miskin, dan orang-orang 
yang terlantar dalam perjalanan. Dan (ingatlah), apa jua yang kamu buat dari 
jenis-jenis kebaikan, maka sesungguhnya Allah sentiasa mengetahuiNya (dan 
akan membalas dengan sebaik-baiknya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:216 


Fi GAY Gi Iga Ge ASI A gag Gi IA OKI o Ir 9 ASI BS gag JIKA AS Ga 
YA gak Yg Alan A0 ASI 


Diwajibkan kepada kalian -wahai orang-orang mukmin- berperang di jalan Allah. 
Dan secara naluriyah kewajiban ini tidak menyenangkan bagi jiwa manusia, 
karena kewajiban ini menuntut pengorbanan harta dan jiwa. Boleh jadi kalian 
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tidak menyukai sesuatu, padahal sejatinya itu baik dan bermanfaat bagi kalian, 
seperti berperang di jalan Allah. Di samping berpahala besar, berperang juga 
mendatangkan kemenangan atas musuh dan bisa meninggikan kalimat Allah. 
Dan boleh jadi kamu menyukai sesuatu, padahal sejatinya itu buruk dan 
merugikan bagi kalian, seperti tidak berangkat ke medan jihad. Tindakan ini 
dapat mendatangkan kehinaan dan penjajahan oleh musuh. Dan Allah benar- 
benar mengetahui secara pasti mana perkara yang baik dan mana perkara yang 
buruk, sedangkan kalian tidak mengetahuinya. Maka sambutlah perintah-Nya, 
karena perintah-Nya itulah yang berisi kebaikan bagi kalian. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kamu diwajibkan berperang (untuk menentang pencerobohan) sedang 
peperangan itu ialah perkara yang kamu benci: dan boleh jadi kamu benci 
kepada sesuatu padahal ia baik bagi kamu, dan boleh jadi kamu suka kepada 
sesuatu padahal ia buruk bagi kamu. Dan (ingatlah), Allah jualah Yang 
mengetahui (semuanya itu), sedang kamu tidak mengetahuinya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Manusia bertanya kepadamu -wahai Nabi- tentang hukum berperang di bulan- 
bulan haram, yaitu Zulkaidah, Zulhijah, Muharram dan Rajab. Katakanlah untuk 
menjawab pertanyaan mereka itu, “Berperang di bulan-bulan haram adalah 
dosa besar dan kemungkaran di sisi Allah. Sebagaimana tindakan orang-orang 
musyrik yang menghalang-halangi manusia dari jalan Allah adalah perbuatan 
buruk juga. Tetapi melarang orang-orang mukmin memasuki Masjidil Haram 
dan mengusir para penghuni Masjidil Haram dari dalam masjid itu lebih besar 
dosanya di sisi Allah daripada berperang di bulan haram. Dan kemusyrikan yang 
mereka jalani itu lebih besar dosanya daripada pembunuhan.” Dan orang-orang 
musyrik senantiasa berada dalam kezaliman mereka, mereka tidak henti- 
hentinya memerangi kamu -wahai orang-orang mukmin- sampai mereka 
berhasil mengeluarkan kalian dari agama yang benar menuju agama mereka 
yang batil, sekiranya mereka bisa melakukannya. Barangsiapa di antara kalian 
yang meninggalkan agamanya (murtad) dan mati dalam kekafiran kepada Allah, 
maka amal salehnya menjadi sia-sia, dan kelak di akhirat mereka akan masuk ke 
dalam neraka dan menetap di sana untuk selama-lamanya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Mereka bertanya kepadamu (wahai Muhammad), mengenai (hukum) berperang 
dalam bulan yang dihormati: katakanlah: "Peperangan dalam bulan itu adalah 
berdosa besar, tetapi perbuatan menghalangi (orang-orang Islam) dari jalan 
Allah dan perbuatan kufur kepadaNya, dan juga perbuatan menyekat (orang- 
orang Islam) ke Masjid Al-Haraam (di Makkah), serta mengusir penduduknya 
dari situ, (semuanya itu) adalah lebih besar lagi dosanya di sisi Allah. Dan 
(ingatlah), angkara fitnah itu lebih besar (dosanya) daripada pembunuhan 
(semasa perang dalam bulan yang dihormati). Dan mereka (orang-orang kafir 
itu) sentiasa memerangi kamu hingga mereka (mahu) memalingkan kamu dari 
ugama kamu kalau mereka sanggup (melakukan yang demikian): dan sesiapa di 
antara kamu yang murtad (berpaling tadah) dari ugamanya (ugama Islam), lalu 
ia mati sedang ia tetap kafir, maka orang-orang yang demikian, rosak binasalah 
amal usahanya (yang baik) di dunia dan di akhirat, dan mereka itulah ahli 
neraka, kekal mereka di dalamnya (selama-lamanya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:218 


TIA pang jai Ág AI Giaa SAN BAYI AA Jaa A ag hajala Gailig a Gal óy 


Sesungguhnya orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, orang- 
orang yang meninggalkan kampung halaman mereka untuk berhijrah kepada 
Allah dan Rasul-Nya, dan orang-orang yang berperang untuk meninggikan 
kalimat Allah setinggi-tingginya, mereka itu sangat mengharapkan rahmat dan 
ampunan dari Allah. Dan Allah Maha Pengampun atas dosa hamba-hamba-Nya 
dan Maha Penyayang kepada mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Sesungguhnya orang-orang yang beriman, dan orang-orang yang berhijrah serta 
berjuang pada jalan Allah (untuk menegakkan ugama Islam), mereka itulah 
orang-orang yang mengharapkan rahmat Allah. Dan (ingatlah), Allah Maha 
Pengampun, lagi Maha Mengasihani. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:219 
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Sahabat-sahabatmu -wahai Nabi- bertanya kepadamu tentang khamar (yaitu 
segala sesuatu yang bisa menutupi dan menghilangkan akal sehat). Mereka 
bertanya kepadamu tentang hukum meminum, menjual dan membelinya. 
Mereka juga bertanya kepadamu tentang hukum berjudi (yaitu harta yang 
didapatkan melalui persaingan di mana kedua pihak yang bersaing sama-sama 
mengeluarkan dana). Katakanlah untuk menjawab pertanyaan mereka, 
“Keduanya (khamar dan judi) mengandung banyak sekali mudarat dan 
mafsadahnya, baik dalam lingkup agama maupun dunia, seperti hilangnya akal 
(kesadaran) dan harta benda, terjerumus ke dalam permusuhan dan kebencian. 
Namun keduanya juga memiliki sedikit manfaat, seperti keuntungan materi. 
Akan tetapi dampak buruk dan dosa yang ditimbulkan keduanya lebih besar 
dari manfaatnya. Dan sesuatu yang bahayanya lebih besar daripada manfaatnya 
akan dijauhi oleh orang yang berakal sehat.” Penjelasan dari Allah ini 
merupakan persiapan bagi pengharaman khamar. Dan sahabat-sahabatmu juga 
bertanya kepadamu -wahai Nabi- tentang jumlah harta yang mereka infakkan 
secara sukarela (tidak wajib)? Katakanlah untuk menjawab pertanyaan mereka, 
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“Infakkanlah harta yang lebih dari kebutuhanmu.” Pada mulanya ketentuan 
inilah yang berlaku. Setelah itu Allah mensyariatkan zakat yang wajib dalam 
jenis-jenis harta tertentu dan dalam nisab tertentu. Dengan penjelasan yang 
sangat jelas seperti inilah Allah menjelaskan hukum-hukum syariat agar kalian 
berfikir. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka bertanya kepadamu (Wahai Muhammad) mengenai arak dan judi. 
Katakanlah: "Pada keduanya ada dosa besar dan ada pula beberapa manfaat 
bagi manusia tetapi dosa keduanya lebih besar daripada manfaatnya dan 
mereka bertanya pula kepadamu: Apakah yang mereka akan belanjakan 
(dermakan)? Katakanlah: "Dermakanlah - apa-apa) yang berlebih dari keperluan 
(kamu). Demikianlah Allah menerangkan kepada kamu ayat-ayatNya 
(keterangan-keterangan hukumNya) supaya kamu berfikir: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Allah mensyariatkan hal itu agar kamu berfikir tentang apa yang bermanfaat 
bagimu di dunia dan di akhirat. Dan sahabat-sahabatmu bertanya kepadamu - 
wahai Nabi- tentang tugas mereka sebagai pengasuh anak yatim, bagaimana 
cara mereka berinteraksi dengan anak-anak yatim? Apakah mereka boleh 
mancampur harta anak-anak yatim itu dengan harta mereka untuk kepentingan 
nafkah, makanan dan tempat tinggal? Katakanlah untuk menjawab pertanyaan 
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mereka, “Kerelaan kalian untuk mengurus harta mereka tanpa imbalan atau 
mencampur harta kalian dengan harta mereka akan lebih baik bagi kalian di sisi 
Allah dan lebih besar pahalanya. Dan hal itu akan lebih baik bagi mereka terkait 
harta mereka, karena pilihan itu akan membuat harta mereka tetap tersimpan 
untuk mereka. Dan jika kalian mengikutsertakan mereka dengan cara 
menggabungkan harta mereka dengan harta kalian dalam membiayai 
kebutuhan hidup, tempat tinggal dan sebagainya, itu tidak ada salahnya bagi 
kalian, karena mereka adalah saudara-saudara kalian seagama. Dan sebagai 
saudara satu sama lain harus saling membantu dan saling mengurus urusan 
saudaranya. Dan Allah mengetahui siapa wali (pengasuh anak yatim) yang ingin 
berbuat jahat dengan mencampur harta anak-anak yatim dan siapa wali yang 
ingin berbuat baik. Sekiranya Allah berkehendak menyulitkan kalian dalam 
urusan anak-anak yatim, niscaya Dia telah menyulitkan kalian. Akan tetapi Dia 
mempermudah urusan kalian dalam berhubungan dengan anak-anak yatim, 
karena syariat-Nya dibangun di atas asas kemudahan. Sesungguhnya Allah 
Maha Perkasa, tidak ada sesuatupun yang dapat mengalahkan-Nya. Dan Dia 
Maha Bijaksana di dalam menciptakan, mengatur, dan di dalam menetapkan 
syariat-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mengenai (urusan-urusan kamu) di dunia dan di akhirat dan mereka bertanya 
lagi kepadamu (wahai Muhammad), mengenai (masalah) anak-anak yatim. 
Katakanlah: "Memperbaiki keadaan anak-anak yatim itu amatlah baiknya", dan 
jika kamu bercampur gaul dengan mereka (maka tidak ada salahnya) kerana 
mereka itu ialah saudara-saudara kamu (yang seugama): dan Allah mengetahui 
akan orang yang merosakkan (harta benda mereka) daripada orang yang 
hendak memperbaikinya. Dan jika Allah menghendaki tentulah Ia memberatkan 
kamu (dengan mengharamkan bercampur gaul dengan mereka). Sesungguhnya 
Allah Maha Kuasa, lagi Maha Bijaksana. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Janganlah kalian -wahai orang-orang mukmin- menikah dengan wanita-wanita 
musyrik sebelum mereka beriman kepada Allah semata dan memeluk agama 
Islam. Sungguh, wanita budak belian yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya 
lebih baik (untuk dinikahi) daripada wanita merdeka yang menyembah berhala, 
walaupun kecantikan dan kekayaannya memikat hati kalian. Dan janganlah 
kalian menikahkan wanita-wanita muslimah dengan laki-laki musyrik. Sungguh, 
laki-laki budak belian yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya lebih baik 
(untuk dinikahkan) daripada laki-laki musyrik, walaupun dirinya memikat hati 
kalian. Orang-orang musyrik itu -baik laki-laki maupun wanita- akan mengajak 
kepada sesuatu yang menyebabkan masuk neraka dengan ucapan dan 
perbuatan mereka. Sedangkan Allah mengajak kepada amal-amal saleh yang 
menyebabkan masuk surga dan mendapatkan ampunan atas dosa-dosa dengan 
izin dan kemurahan-Nya. Dan Allah menjelaskan ayat-ayat-Nya kepada manusia 
agar mereka mengambil pelajaran melalui petunjuk-petunjuk-Nya kemudian 
mengamalkannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan janganlah kamu berkahwin dengan perempuan-perempuan kafir musyrik 
sebelum mereka beriman (memeluk ugama Islam); dan sesungguhnya seorang 
hamba perempuan yang beriman itu lebih baik daripada perempuan kafir 
musyrik sekalipun keadaannya menarik hati kamu. Dan janganlah kamu 
(kahwinkan perempuan-perempuan Islam) dengan lelaki-lelaki kafir musyrik 
sebelum mereka beriman (memeluk ugama Islam) dan sesungguhnya seorang 


187 


hamba lelaki yang beriman lebih baik daripada seorang lelaki musyrik, sekalipun 
keadaannya menarik hati kamu. (Yang demikian ialah kerana orang-orang kafir 
itu mengajak ke neraka sedang Allah mengajak ke Syurga dan memberi 
keampunan dengan izinNya. Dan Allah menjelaskan ayat-ayatNya (keterangan- 
keterangan hukumNya) kepada umat manusia, supaya mereka dapat 
mengambil pelajaran (daripadanya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:222 


Kú Foki A hai Jy oani A pá ii Ú si g j saai ye b giu 
Yyy Bangla dig Gn II Cah di BI ANT Akal ga da SAKA Syada 


Dan sahabat-sahabatmu bertanya kepadamu -wahai Nabi- tentang haid (yaitu 
darah normal yang keluar dari rahim wanita pada waktu-waktu tertentu)? 
Katakanlah untuk menjawab pertanyaan mereka, “Darah haid itu adalah 
kotoran bagi laki-laki dan wanita. Maka hindarilah berhubungan badan dengan 
istri-istri kalian di masa haid. Jangan mendekati istri-istri kalian (yakni, 
menggauli dengan mereka) sampai darah haid mereka berhenti dan mereka 
bersuci darinya dengan cara mandi. Apabila darah haid itu sudah berhenti dan 
mereka sudah bersuci maka gaulilah bersama mereka dengan cara yang 
diperbolehkan oleh Allah, ketika mereka dalam keadaan suci (dari haid) dan di 
kubul (vagina) mereka. Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang gemar 
bertaubat dari maksiat dan bersungguh-sungguh dalam bersuci dari segala 
macam kotoran. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan mereka bertanya kepadamu (wahai Muhammad), mengenai (hukum) haid. 
Katakanlah: "Darah haid itu satu benda yang (menjijikkan dan) mendatangkan 
mudarat". Oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri dari perempuan 
(jangan bersetubuh dengan isteri kamu) dalam masa datang darah haid itu, dan 
janganlah kamu hampiri mereka (untuk bersetubuh) sebelum mereka suci. 
Kemudian apabila mereka sudah bersuci maka datangilah mereka menurut jalan 
yang diperintahkan oleh Allah kepada kamu. SesungguhNya Allah mengasihi 
orang-orang yang banyak bertaubat, dan mengasihi orang-orang yang sentiasa 
mensucikan diri. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Istri-istri kalian adalah tempat kalian bercocok tanam. Merekalah yang 
melahirkan anak-anak kalian. Seperti tanah yang menghasilkan buah-buahan. 
Maka datangilah ladangmu -yakni kubul istri kalian- dari arah manapun dan 
dengan cara bagaimanapun yang kalian kehendaki jika melalui kubul. Dan 
beramallah untuk diri kalian dengan melakukan kebajikan-kebajikan, di antara 
dengan cara seorang suami menggauli istrinya dengan niat beribadah kepada 
Allah dan berharap mendapatkan keturunan yang saleh. Dan bertakwalah 
kalian kepada Allah dengan menjalankan perintah-perintah-Nya dan menjauhi 
larangan-larangan-Nya. Salah satunya ialah dalam urusan wanita. Ketahuilah 
bahwa kalian akan berjumpa dengan-Nya kelak di hari kiamat. Kalian akan 
berdiri di hadapan-Nya dan Dia akan memberi kalian balasan yang setimpal 
dengan amal perbuatan kalian. Dan berikanlah kabar gembira -wahai Nabi- 
kepada orang-orang mukmin tentang sesuatu yang menyenangkan hati mereka 
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ketika berjumpa dengan Rabb mereka, yaitu kenikmatan abadi dan memandang 
wajah Rabb Yang Mulia. 


— Indonesian Mokhtasar 


Isteri-isteri kamu adalah sebagai kebun tanaman kamu, oleh itu datangilah 
kebun tanaman kamu menurut cara yang kamu sukai dan sediakanlah (amal- 
amal yang baik) untuk diri kamu: dan bertagwalah kepada Allah serta 
ketahuilah sesungguhnya kamu akan menemuiNya (pada hari akhirat kelak) dan 
berilah khabar gembira wahai Muhammad) kepada orang-orang yang beriman. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Janganlah kalian menjadikan nama Allah sebagai alasan -karena kalian 
menyebut nama-Nya dalam sumpah kalian- yang menghalangi kalian dari 
kebajikan, ketakwaan dan mendamaikan manusia. Apabila kalian bersumpah 
untuk tidak melakukan kebajikan, maka lakukanlah kebajikan dan bayarlah 
kafarat atas sumpah kalian itu. Allah Maha Mendengar ucapan kalian lagi Maha 
Mengetahui perbuatan kalian, dan akan memberi kalian balasan yang setimpal. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Dan janganlah kamu jadikan nama) Allah dalam sumpah kamu sebagai benteng 
yang menghalangi kamu daripada berbuat baik dan bertaqwa, serta 
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mendamaikan perbalahan antara sesama manusia. Dan (ingatlah), Allah 
sentiasa mendengar, lagi sentiasa mengetahui. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Allah tidak akan menuntut kalian terkait sumpah yang terucap oleh lisan kalian 
tanpa sengaja. Seperti ucapan kalian, “Tidak, demi Allah.” Atau “Ya, demi 
Allah.” Maka tidak ada kewajiban membayar kafarat dan tidak ada hukuman 
bagi kalian dalam hal itu. Namun Allah akan menuntut kalian terkait sumpah 
yang kalian lakukan secara sengaja. Dan Allah Maha Pengampun bagi dosa 
hamba-hamba-Nya lagi Maha Penyantun, tidak lekas menjatuhkan hukuman 
kepada mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Allah tidak mengira kamu bersalah tentang sumpah kamu yang tidak 
dimaksudkan (untuk bersumpah), tetapi Ia mengira kamu bersalah (dan akan 
mengenakan hukuman) dengan sebab sumpah yang diusahakan (disengajakan) 
oleh hati kamu (dengan niat bersumpah). Dan (ingatlah), Allah Maha 
Pengampun, lagi Maha Penyabar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


191 


2:226 


YYA dan Ji al bi pÚ oih SAAT Ang Sali Reel oa Galih Gali 


Orang-orang yang bersumpah untuk tidak menggauli istrinya memiliki tenggat 
waktu tidak lebih dari 4 bulan, dimulai sejak mereka mengucapkan sumpah. 
Inilah yang disebut dengan “Ila ”. Jika mereka kembali menggauli istri-istri 
mereka dalam kurun waktu 4 bulan atau kurang dari itu, maka sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun yang akan mengampuni apa yang telah mereka 
lakukan, dan Maha Penyayang kepada mereka karena telah mensyariatkan 
kafarat sebagai jalan keluar dari sumpah ini. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kepada orang-orang yang bersumpah tidak akan mencampuri isteri-isteri 
mereka, diberikan tempoh empat bulan. Setelah itu jika mereka kembali 
(mencampurinya), maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun, lagi Maha 
Mengasihani. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Apabila mereka menghendaki perceraian dengan tidak menggauli istri-istri 
mereka dan tidak mau kembali menggauli mereka, maka sesungguhnya Allah 
Maha Mendengar ucapan mereka, termasuk ucapan perceraian, lagi Maha 
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Mengetahui keadaan dan niat mereka, dan akan memberi mereka balasan yang 
setimpal. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan jika mereka berazam hendak menjatuhkan talak (menceraikan isteri), maka 
sesungguhnya Allah Maha Mendengar, lagi Maha mengetahui. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Wanita-wanita yang diceraikan suaminya harus menahan diri mereka selama 
tiga kali haid. Mereka tidak boleh menikah (dengan laki-laki lain) selama jangka 
waktu itu. Mereka juga tidak boleh menyembunyikan kehamilan yang Allah 
ciptakan di dalam rahim mereka, jika mereka sungguh-sungguh dalam beriman 
kepada Allah dan hari akhir. Dan (mantan) suami yang menceraikan mereka 
lebih berhak untuk merujuk mereka dalam masa idah, jika rujuk tersebut 
dimaksudkan untuk membangun kerukunan dan menghilangkan masalah yang 
terjadi akibat perceraian. Para istri memiliki hak dan kewajiban seperti halnya 
para suami memiliki hak atas istri-istrinya menurut kebiasaan yang berlaku di 
masyarakat. Namun para suami memiliki derajat yang lebih tinggi dari pada 
istri, seperti kepemimpinan dalam rumah tangga dan urusan perceraian. Dan 
Allah Maha Perkasa, tidak ada sesuatupun yang dapat mengalahkan-Nya, lagi 
Maha Bijaksana dalam menetapkan syariat-Nya dan mengatur urusan makhluk- 
Nya. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Dan isteri-isteri yang diceraikan itu hendaklah menunggu dengan menahan diri 
mereka (dari berkahwin) selama tiga kali suci (dari haid). Dan tidaklah halal bagi 
mereka menyembunyikan (tidak memberitahu tentang) anak yang dijadikan 
oleh Allah dalam kandungan rahim mereka, jika betul mereka beriman kepada 
Allah dan hari akhirat. Dan suami-suami mereka berhak mengambil kembali 
(rujuk akan) isteri-isteri itu dalam masa idah mereka jika suami-suami bertujuan 
hendak berdamai. Dan isteri-isteri itu mempunyai hak yang sama seperti 
kewajipan yang ditanggung oleh mereka (terhadap suami) dengan cara yang 
sepatutnya (dan tidak dilarang oleh syarak): dalam pada itu orang-orang lelaki 
(suami-suami itu) mempunyai satu darjat kelebihan atas orang-orang 
perempuan (isterinya). Dan (ingatlah), Allah Maha Kuasa, lagi Maha Bijaksana. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Talak (perceraian) yang suami mempunyai hak untuk rujuk adalah sebanyak dua 
kali. Yakni ia mentalak istrinya kemudian merujuknya, kemudian mentalaknya 
(lagi) kemudian merujuknya. Kemudian setelah talak kedua tersebut si suami 
hanya mempunyai dua pilihan, mempertahankan rumah tangganya bersama 
sang istri dengan perlakuan yang baik, atau mentalaknya untuk ketiga kalinya 
dengan perlakuan yang baik kepadanya dan memberikan hak-haknya. Dan tidak 
halal bagi kalian -wahai para suami- mengambil kembali mahar yang telah 
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kalian berikan kepada istri-istri kalian, kecuali apabila ada seorang istri yang 
membenci suaminya, baik karena kondisi fisik maupun perangainya, dan 
keduanya merasa bahwa kebencian itu membuat keduanya tidak dapat 
melaksanakan kewajibannya masing-masing. Hendaklah mereka berdua 
menyampaikan permasalahan mereka kepada orang dekat mereka atau orang 
lainnya. Apabila wali mereka merasa bahwa keduanya tidak bisa menjalankan 
tugas sebagai suami-istri, maka tidak ada masalah jika si istri melakukan khulu' 
(melepaskan diri dari ikatan pernikahan dengan suaminya) dengan memberikan 
sejumlah harta kepada suaminya sebagai imbalan atas perceraiannya. Hukum- 
hukum syariat itu adalah garis pemisah antara halal dan haram. Jadi, jangan 
pernah melampaui garis tersebut. Barangsiapa melampaui batas-batas yang 
Allah tetapkan antara halal dan haram, mereka itulah orang-orang yang 
menganiaya diri mereka dengan menjerumuskannya ke dalam kebinasaan dan 
membuatnya rentan terkena hukuman dan murka Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Talak (yang boleh dirujuk kembali itu hanya) dua kali. Sesudah itu bolehlah ia 
(rujuk dan) memegang terus (isterinya itu) dengan cara yang sepatutnya atau 
melepaskan (menceraikannya) dengan cara yang baik dan tidaklah halal bagi 
kamu mengambil balik sesuatu dari apa yang telah kamu berikan kepada 
mereka (isteri-isteri yang diceraikan itu) kecuali jika keduanya (suami isteri 
takut tidak dapat menegakkan aturan-aturan hukum Allah. Oleh itu kalau kamu 
khuatir bahawa kedua-duanya tidak dapat menegakkan aturan-aturan hukum 
Allah, maka tidaklah mereka berdosa - mengenai bayaran (tebus talak) yang 
diberikan oleh isteri untuk menebus dirinya (dan mengenai pengambilan suami 
akan bayaran itu). Itulah aturan-aturan hukum Allah maka janganlah kamu 
melanggarnya; dan sesiapa yang melanggar aturan-aturan hukum Allah, maka 
mereka itulah orang-orang yang zalim. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Apabila suaminya menceraikannya untuk ketiga kalinya, maka ia tidak boleh 
menikahinya kembali sebelum wanita itu menikah dengan laki-laki lain dengan 
pernikahan yang sah, atas dasar suka sama suka, bukan dengan tujuan 
menghalalkan pernikahannya kembali dengan mantan suaminya. Kemudian 
apabila suami yang kedua ini menceraikannya atau meninggal dunia, maka 
wanita itu boleh menikah kembali dengan mantan suaminya yang pertama 
dengan akad nikah yang baru dan mahar yang baru pula, jika memang keduanya 
merasa bahwa mereka akan menjalankan kewajiban sesuai dengan ketentuan 
hukum-hukum syariat. Itulah hukum-hukum syariat yang Allah jelaskan kepada 
orang-orang yang mau mengetahui hukum-hukum-Nya dan batas-batas-Nya, 
karena merekalah yang bisa mengambil manfaatnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesudah (diceraikan dua kali), itu jika diceraikan pula (bagi kali yang ketiga) 
maka perempuan itu tidak halal lagi baginya sesudah itu, sehingga ia berkahwin 
dengan suami yang lain. Setelah itu kalau ia diceraikan (oleh suami baharu itu 
dan habis idahnya), maka mereka berdua (suami lama dan bekas isterinya) 
tidaklah berdosa untuk kembali (maskahwin semula), jika mereka kuat 
menyangka akan dapat menegakkan aturan-aturan hukum Allah dan itulah 
aturan-aturan hukum Allah, diterangkannya kepada kaum yang (mahu) 
mengetahui dan memahaminya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Apabila kalian menceraikan istri-istri kalian, kemudian masa idah mereka 
mendekati habis, maka kalian boleh merujuk mereka atau meninggalkan 
mereka secara baik-baik tanpa rujuk sampai masa idah mereka berakhir. 
Janganlah kalian merujuk mereka semata-mata untuk menyengsarakan dan 
merugikan mereka seperti yang terjadi pada masa Jahiliah. Barangsiapa 
melakukan hal itu dengan tujuan menyengsarakan pihak wanita, maka ia telah 
menganiaya dirinya sendiri dengan cara menjerumuskan dirinya ke dalam dosa 
dan hukuman. Dan janganlah kalian menjadikan ayat-ayat Allah sebagai objek 
olok-olok dengan mempermainkan dan memperlakukannya secara tidak pantas. 
Ingatlah nikmat-nikmat Allah yang kalian dapatkan. Salah satunya ialah 
turunnya Al-Qur'an dan Sunnah kepadamu. Allah mengingatkan kalian akan hal 
ini untuk memotivasi kalian (melakukan kebaikan) sekaligus menakut-nakuti 
agar tidak berbuat buruk. Takutlah kalian kepada Allah dengan cara 
menjalankan perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya. Dan 
ketahuilah bahwa Allah Maha Mengetahui segala sesuatu, sehingga tidak ada 
sesuatupun yang luput dari pengetahuan-Nya, dan Dia akan memberi kalian 
balasan yang setimpal dengan amal perbuatan kalian. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan apabila kamu menceraikan isteri-isteri (kamu) kemudian mereka (hampir) 
habis tempoh idahnya maka bolehlah kamu pegang mereka (rujuk) dengan cara 
yang baik atau lepaskan mereka dengan cara yang baik. Dan janganlah kamu 
pegang mereka (rujuk semula dengan maksud memberi mudarat, kerana kamu 
hendak melakukan kezaliman (terhadap mereka): dan sesiapa yang melakukan 
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demikian maka sesungguhnya dia menganiaya dirinya sendiri. dan janganlah 
kamu menjadikan ayat-ayat hukum Allah itu sebagai ejek-ejekan (dan 
permainan). Dan kenanglah nikmat Allah yang diberikan kepada kamu, (dan 
kenanglah) apa yang diturunkan kepada kamu iaitu Kitab (Al-Quran) dan ilmu 
hikmat, untuk memberi pengajaran kepada kamu dengannya. Dan bertagwalah 
kepada Allah serta ketahuilah: sesungguhnya Allah Maha Mengetahui akan tiap- 
tiap sesuatu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Apabila kalian menceraikan istri-istri kalian kurang dari tiga kali dan masa idah 
mereka sudah berakhir, maka janganlah kalian -wahai para wali- melarang 
mereka untuk kembali kepada (mantan) suami mereka dengan akad nikah yang 
baru, jika mereka menginginkan hal itu dan ada persetujuan dengan (mantan) 
suami mereka. Ketentuan hukum yang berisi larangan melarang mereka 
(menikah) adalah peringatan bagi orang yang beriman kepada Allah dan hari 
Akhir. Hal itu lebih memungkinkan bagi berkembangnya kebaikan di dalam diri 
kalian dan lebih suci bagi harga diri dan perbuatan kalian dari segala macam 
kotoran. Allah Maha Mengetahui hakikat dan akibat dari segala sesuatu, 
sedangkan kalian tidak mengetahuinya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan apabila kamu menceraikan isteri-isteri (kamu), lalu habis masa idah mereka 
' maka janganlah kamu (wahai wali-wali nikah) menahan mereka daripada 
berkahwin semula dengan (bekas) suami mereka, apabila mereka (lelaki dan 
perempuan itu) bersetuju sesama sendiri dengan cara yang baik (yang 
dibenarkan oleh Syarak). Demikianlah diberi ingatan dan pengajaran dengan itu 
kepada sesiapa di antara kamu yang beriman kepada Allah dan hari akhirat. 
Yang demikian adalah lebih baik bagi kamu dan lebih suci. Dan (ingatlah), Allah 
mengetahui (akan apa jua yang baik untuk kamu) sedang kamu tidak 
mengetahuinya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Para ibu menyusui anak-anak mereka selama dua tahun penuh. Pembatasan 
dua tahun itu ditujukan bagi orang yang ingin menyempurnakan masa menyusui 
anaknya. Dan seorang suami (ayah si anak yang disusui) berkewajiban 
memberikan nafkah dan pakaian kepada para ibu menyusui yang diceraikannya 
menurut kebiasaan yang berlaku di tengah masyarakat, sepanjang tidak 
bertentangan dengan syariat (agama). Allah tidak akan membebani seseorang 
melebihi kekayaan dan kemampuannya. Salah satu dari kedua orang tuanya 
tidak boleh menjadikan anak tersebut sebagai alat untuk merugikan 
kepentingan yang lain. Dan ahli waris anak tersebut -apabila ayahnya sudah 
meninggal dunia dan tidak meninggalkan warisan- juga memiliki kewajiban yang 
sama dengan ayahnya. Jika kedua orang tuanya menghendaki anak itu disapih 
sebelum genap dua tahun, maka mereka tidak berdosa apabila didahului 
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dengan musyawarah dan kesepahaman di antara mereka demi kemaslahatan si 
anak. Apabila kalian ingin mencari orang lain selain ibunya untuk menyusuinya, 
maka kalian tidak berdosa sepanjang kalian memberikan nafkahnya bersama 
orang yang menyusuinya dan upahnya secara baik, tanpa dikurangi dan tidak 
ditunda-tunda. Dan bertakwalah kalian kepada Allah dengan cara menjalankan 
perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya. Dan ketahuilah 
bahwa Allah Maha Melihat apa yang kamu perbuat, sehingga tidak ada 
sesuatupun yang luput dari pengawasan-Nya, dan Dia akan memberi kalian 
balasan yang setimpal dengan amal perbuatan yang telah kalian lakukan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan ibu-ibu hendaklah menyusukan anak-anak mereka selama dua tahun genap 
iaitu bagi orang yang hendak menyempurnakan penyusuan itu; dan kewajipan 
bapa pula ialah memberi makan dan pakaian kepada ibu itu menurut cara yang 
sepatutnya. Tidaklah diberatkan seseorang melainkan menurut 
kemampuannya. Janganlah menjadikan seseorang ibu itu menderita kerana 
anaknya, dan (jangan juga menjadikan) seseorang bapa itu menderita kerana 
anaknya, dan waris juga menanggung kewajipan yang tersebut (jika si bapa 
tiada). kemudian jika keduanya (suami isteri mahu menghentikan penyusuan itu 
dengan persetujuan (yang telah dicapai oleh) mereka sesudah berunding, maka 
mereka berdua tidaklah salah (melakukannya). Dan jika kamu hendak beri anak- 
anak kamu menyusu kepada orang lain, maka tidak ada salahnya bagi kamu 
apabila kamu serahkan (upah) yang kamu mahu beri itu dengan cara yang patut. 
Dan bertagwalah kamu kepada Allah, serta ketahuilah, sesungguhnya Allah 
sentiasa melihat akan apa jua yang kamu lakukan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:234 
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Dan orang-orang mati yang meninggalkan istri-istri yang tidak sedang hamil, 
maka para istri itu wajib menunggu (masa idah) selama 4 bulan 10 hari. Dalam 
kurun waktu itu ia tidak boleh keluar dari rumah suami, berhias maupun 
menikah. Apabila masa idah itu sudah habis, maka tidak ada dosa bagimu - 
wahai para wali- bila para istri itu melakukan apa yang semula dilarang bagi 
mereka selama masa idah, sepanjang dilakukan secara baik menurut ketentuan 
syariat dan kebiasaan yang berlaku di masyarakat. Allah Maha mengetahui apa 
yang kamu perbuat, tidak ada sesuatupun yang luput dari pengetahuan-Nya, 
baik sisi lahir maupun batin kalian, dan Dia akan memberi balasan yang 
setimpal dengan amal perbuatan kalian. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan orang-orang yang meninggal dunia di antara kamu, sedang mereka 
meninggalkan isteri-isteri hendaklah isteri-isteri itu menahan diri mereka 
(beridah) selama empat bulan sepuluh hari. Kemudian apabila telah habis masa 
idahnya itu maka tidak ada salahnya bagi kamu mengenai apa yang dilakukan 
mereka pada dirinya menurut cara yang baik (yang diluluskan oleh Syarak). Dan 
(ingatlah), Allah sentiasa mengetahui dengan mendalam akan apa jua yang 
kamu lakukan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:235 
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Dan kalian tidak berdosa menyatakan keinginan kalian dengan kata-kata 
sindiran untuk meminang wanita yang sedang menjalani masa idah karena 
kematian suaminya atau ditalak bain (talak tiga). Tetapi kalian tidak boleh 
menyatakan keinginan kalian itu secara eksplisit (terus terang). Misalnya 
dengan mengatakan, “Jika masa idahmu habis beritahu aku.” Dan kalian tidak 
berdosa bila menyembunyikan keinginan kalian untuk menikahi wanita yang 
menjalani masa idah setelah masa idahnya berakhir. Allah mengetahui bahwa 
kalian akan menyebut nama wanita-wanita itu karena kuatnya keinginan kalian 
untuk menikahi mereka. Maka Allah mengizinkan kalian menyatakan keinginan 
kalian melalui sindiran bukan secara eksplisit. Jangan sekali-kali kalian secara 
diam-diam berjanji akan menikah sementara wanita tersebut sedang menjalani 
masa idah, kecuali dengan ucapan yang baik, yaitu melalui sindiran. Dan 
janganlah kalian memutuskan untuk melaksanakan akad nikah pada masa idah! 
Dan ketahuilah bahwa Allah mengetahui apa yang kalian sembunyikan di dalam 
hati, baik yang dihalalkan maupun yang diharamkan bagi kalian. Maka berhati- 
hatilah, dan jangan melanggar perintah-Nya. Dan ketahuilah bahwa Allah Maha 
Pengampun bagi hamba-hamba-Nya yang bertaubat, lagi Maha Penyantun, 
tidak lekas menjatuhkan hukuman kepada orang-orang yang berdosa. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan tidak ada salahnya bagi kamu tentang apa yang kamu bayangkan (secara 
sindiran), untuk meminang perempuan (yang kematian suami dan masih dalam 
idah), atau tentang kamu menyimpan dalam hati (keinginan berkahwin dengan 
mereka). Allah mengetahui bahawa kamu akan menyebut-nyebut atau 
mengingati) mereka, (yang demikian itu tidaklah salah), akan tetapi janganlah 
kamu membuat janji dengan mereka di dalam sulit, selain dari menyebutkan 
kata-kata (secara sindiran) yang sopan. Dan janganlah kamu menetapkan 
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dengan bersungguh-sungguh (hendak melakukan) akad nikah sebelum habis 
idah yang ditetapkan itu. Dan ketahuilah sesungguhnya Allah mengetahui apa 
yang ada dalam hati kamu, maka beringat-ingatlah kamu akan kemurkaanNya, 
dan ketahuilah, sesungguhnya Allah Maha Pengampun, lagi Maha Penyabar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Kalian tidak berdosa jika menceraikan istri-istri yang sudah dinikahi sebelum 
kalian menggauli mereka dan sebelum kalian menetapkan mahar tertentu bagi 
mereka. Apabila kalian menceraikan mereka dalam keadaan seperti ini, maka 
kalian tidak wajib membayar mahar kepada mereka. Tetapi kalian harus 
memberi sesuatu untuk menyenangkan hati mereka dan mengobati 
kekecewaan mereka, menurut kadar kemampuan kalian, baik kaya maupun 
miskin. Dan pemberian ini adalah kewajiban yang harus ditunaikan oleh orang- 
orang yang berbudi baik dalam tindakan dan muamalahnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Tidaklah kamu bersalah dan tidaklah kamu menanggung bayaran maskahwin) 
jika kamu menceraikan isteri-isteri kamu sebelum kamu sentuh (bercampur) 
dengan mereka atau (sebelum) kamu menetapkan maskahwin untuk mereka. 
Walaupun demikian, hendaklah kamu memberi "Mut'ah" (pemberian saguhati) 
kepada mereka (yang diceraikan itu). laitu: suami yang senang (hendaklah 
memberi saguhati itu) menurut ukuran kemampuannya; dan suami yang susah 
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pula menurut ukuran kemampuannya, sebagai pemberian saguhati menurut 
yang patut, lagi menjadi satu kewajipan atas orang-orang (yang mahu) berbuat 
kebaikan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Apabila kalian menceraikan para istri kalian setelah melaksanakan akad nikah 
sebelum menggauli mereka sedangkan kalian telah menetapkan mahar tertentu 
untuk mereka, maka kalian wajib membayar setengah dari mahar yang telah 
ditentukan tersebut kepada mereka. Kecuali apabila mereka merelakannya 
untuk kalian (jika mereka sudah dewasa), atau apabila para suami itu sendiri 
membayar penuh mahar tersebut kepada mereka. Tindakan saling merelakan 
hak-hak yang ada di antara kalian itu lebih dekat kepada ketakwaan dan 
ketaatan pada Allah. Dan janganlah kalian -wahai manusia- meninggalkan 
kebiasaan saling memberi di antara kalian dan saling merelakan hak-hak yang 
ada. Karena sesungguhnya Allah mengetahui apa yang kalian perbuat. Maka 
bersungguh-sungguhlah dalam berbagi kebaikan agar kalian mendapatkan 
ganjaran dari Allah atas hal itu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan jika kamu ceraikan mereka sebelum kamu sentuh (bercampur) dengan 
mereka, padahal kamu sudah menetapkan kadar maskahwin untuk mereka, 
maka mereka berhak mendapat separuh dari maskahwin yang telah kamu 
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tetapkan itu, kecuali jika mereka memaafkannya tidak menuntutnya): atau 
(pihak) yang memegang ikatan nikah itu memaafkannya (memberikan 
maskahwin itu dengan sepenuhnya). Dan perbuatan kamu bermaaf-maafan 
(halal menghalalkan) itu lebih hampir kepada tagwa. Dan janganlah pula kamu 
lupa berbuat baik dan berbudi sesama sendiri. Sesungguhnya Allah sentiasa 
melihat akan apa jua yang kamu kerjakan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Jagalah salat-salat itu dengan cara menunaikannya secara sempurna 
sebagaimana perintah Allah. Dan jagalah salat yang berada di tengah-tengah 
salat-salat lainnya, yaitu salat Asar. Dan berdirilah untuk Allah di dalam salatmu 
dengan tunduk dan khusyuk. 


— Indonesian Mokhtasar 


Peliharalah kamu (kerjakanlah dengan tetap dan sempurna pada waktunya) 
segala sembahyang fardu, khasnya sembahyang Wusta (sembahyang Asar), dan 
berdirilah kerana Allah (dalam sembahyang kamu) dengan taat dan khusyuk. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Apabila kalian takut kepada musuh dan sebagainya, lalu kalian tidak dapat 
menunaikan salat secara sempurna, maka salatlah sambil berjalan kaki atau 
menunggang unta, kuda dan sebagainya, atau dengan cara apapun yang bisa 
kalian lakukan. Apabila ketakutan itu sudah hilang, maka berzikirlah kepada 
Allah sebagaimana Dia mengajarkannya kepada kalian. Salah satunya ialah 
berzikir kepada Allah di dalam salat secara lengkap dan sempurna. Dan ingatlah 
juga bagaimana Allah mengajarkan kepada kalian tentang cahaya dan petunjuk 
yang belum kalian ketahui. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan jika kamu takuti (sesuatu bahaya) maka sembahyanglah sambil berjalan 
atau berkenderaan, kemudian apabila kamu telah aman sentosa, maka 
hendaklah kamu mengingati Allah (dengan mengerjakan sembahyang secara 
yang lebih sempurna), sebagaimana Allah telah mengajar kamu apa yang kamu 
tidak mengetahuinya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Siapa saja di antara kalian meninggal dunia dan meninggalkan istri-istri, 
hendaknya ia membuat wasiat untuk mereka dengan mengizinkannya tinggal di 
rumah suaminya dan mendapatkan nafkah dari harta suaminya selama setahun 
penuh. Ahli waris kalian tidak boleh yang mengusirnya dari rumah tersebut. Hal 
itu untuk menghibur hatinya atas musibah yang menimpa mereka dan 
menunjukkan kesetiaan mereka kepada suami yang meninggal dunia. Namun 
apabila mereka keluar dari rumah itu dengan kemauan mereka sendiri sebelum 
genap satu tahun, maka tidak ada dosa bagi kalian. Dan juga tidak ada dosa bagi 
mereka untuk berhias dan memakai minyak wangi. Allah Maha Perkasa, tidak 
ada yang bisa mengalahkan-Nya, lagi Maha Bijaksana dalam mengatur makhluk- 
Nya, menetapkan syariat-Nya dan menentukan takdir-Nya. Mayoritas ahli tafsir 
menyatakan bahwa hukum yang terkandung di dalam ayat ini telah diganti 
(mansukh) dengan firman Allah -Ta'ala-, "Orang-orang yang meninggal dunia di 
antara kalian dengan meninggalkan istri-istri (hendaklah para istri itu) menahan 
dirinya (beridah) selama empat bulan sepuluh hari.” (Al-Bagarah: 234). 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan orang-orang yang (hampir) mati di antara kamu serta meninggalkan isteri, 
hendaklah berwasiat untuk isteri-isteri mereka, iaitu diberi nafkah saguhati 
(makan, pakai dan tempat tinggal) hingga setahun lamanya, dengan tidak 
disuruh pindah dari tempat tinggalnya. Kemudian jika mereka keluar (dari 
tempat tinggalnya dengan kehendaknya sendiri) maka tidaklah kamu bersalah 
(wahai wali waris si mati) mengenai apa yang mereka (isteri-isteri itu) lakukan 
pada diri mereka dari perkara yang patut yang tidak dilarang Syarak) itu dan 
ingatlah, Allah Maha Kuasa, lagi Maha Bijaksana. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:241 


207 


A gay ra aa a30. X aan ana 
YE) Gatal Ae WA oi gua data Cita 


Wanita-wanita yang ditalak berhak mendapatkan pemberian berupa pakaian, 
harta (uang) dan lain-lain secara wajar sesuai kondisi suami, baik sedikit 
ataupun banyak untuk mengobati perasaannya yang hancur karena perceraian. 
Ketentuan hukum ini merupakan keharusan bagi orang yang bertakwa kepada 
Allah -Ta'ala- dengan cara menjalankan perintah-Nya dan menjauhi larangan- 
Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan isteri-isteri yang diceraikan berhak mendapat Mut'ah pemberian saguhati) 
dengan cara yang patut, sebagai satu tanggungan yang wajib atas orang-orang 
yang tagwa. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Seperti penjelasan tersebut di atas, Allah menjelaskan kepadamu -wahai orang- 
orang mukmin- ayat-ayat-Nya yang berisi batas-batas dan hukum-hukum-Nya, 
agar kalian memahami dan mengamalkannya, sehingga kalian akan 
mendapatkan kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Demikianlah Allah menerangkan kepada kamu hukum-hukumnya supaya kamu 
memahaminya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Apakah engkau belum tahu -wahai Nabi- kabar tentang orang-orang yang keluar 
dari rumah mereka, dan jumlah mereka sangat banyak, karena takut mati 
akibat wabah penyakit atau lainnya, yaitu satu kelompok orang dari Bani Israil? 
Lalu Allah berfirman kepada mereka, “Matilah kalian!” Maka mereka semua 
mati. Kemudian Allah menghidupkan mereka kembali untuk menjelaskan 
kepada mereka bahwa segala sesuatu itu berada di tangan Allah -Subhānahu-, 
dan mereka tidak mampu mendatangkan manfaat bagi diri mereka sendiri dan 
tidak kuasa menolak mudarat. Sesungguhnya Allah benar-benar Pemurah dan 
Pemberi karunia kepada manusia, tetapi kebanyakan manusia tidak bersyukur 
kepada Allah atas nikmat-nikmat-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Tidakkah engkau ketahui (wahai Muhammad) tentang orang-orang yang keluar 
(melarikan diri) dari kampung halamannya kerana takutkan mati, sedang 
mereka beribu-ribu ramainya? Maka Allah berfirman kepada mereka:" Matilah 
kamu " kemudian Allah menghidupkan mereka. Sesungguhnya Allah sentiasa 
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melimpah-limpah kurniaNya kepada manusia (seluruhnya), tetapi kebanyakan 
manusia tidak bersyukur. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan perangilah -wahai orang-orang mukmin- musuh-musuh Allah untuk 
membela agama-Nya dan menjunjung tinggi kalimat-Nya. Dan ketahuilah 
bahwa Allah Maha Mendengar ucapan kalian lagi Maha Mengetahui niat dan 
perbuatan kalian, dan akan memberi kalian balasan yang setimpal. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan berperanglah kamu pada jalan Allah (kerana mempertahankan kebenaran 
ugamaNya); dan ketahuilah, sesungguhnya Allah Maha Mendengar, lagi Maha 
Mengetahui. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Siapakah yang mau berbuat seperti orang yang meminjamkan hartanya, lalu dia 
infakkan hartanya di jalan Allah dengan niat yang baik dan hati yang tulus, 
supaya harta itu kembali kepadanya dengan berlipat ganda. Sedangkan Allah 
dapat menyempitkan rezeki, kesehatan dan lain-lain dan dapat melapangkan itu 
semua dengan kebijaksaan dan keadilan-Nya. Dan hanya kepada Allah lah kamu 
akan dikembalikan di akhirat, kemudian Dia akan memberi kalian balasan yang 
setimpal dengan amal perbuatan kalian. 


— Indonesian Mokhtasar 


Siapakah orangnya yang (mahu) memberikan pinjaman kepada Allah sebagai 
pinjaman yang baik (yang ikhlas) supaya Allah melipatgandakan balasannya 
dengan berganda-ganda banyaknya? Dan (ingatlah), Allah jualah Yang 
menyempit dan Yang meluaskan (pemberian rezeki) dan kepadaNyalah kamu 
semua dikembalikan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:246 


JGA) Jain A UKS Ula LI Gang Af Api Ig AI nga ap Uya Jap al Gp Ha ali jl A Ai 
Boa ya URA] Mj Ai Jani GA GE Y UI Lag Kla “gi yi gaali aiie ca Ol kiat f 
Ye Geliat Ale Ang Aga Sal II Nala JLN age Gas KRL 


Tidakkah engkau mengetahui -wahai Nabi- perihal para pembesar Bani Israil 
setelah zaman Musa -'alaihissalam- tatkala mereka berkata kepada Nabi 
mereka, “Berilah kami seorang raja agar kami dapat berperang bersamanya di 
jalan Allah.” Lalu Nabi mereka berkata, “Jangan-jangan jika Allah mewajibkan 
kalian berperang, maka kalian tidak mau berperang di jalan Allah.” Mereka 
membantah anggapan Nabi mereka itu dengan mengatakan, “Apa alasan kami 


211 


untuk tidak berperang di jalan Allah sedangkan kami punya alasan kuat untuk 
berperang. Musuh telah mengusir kami dari tanah air kami dan menawan anak- 
anak kami. Jadi, kami akan berperang untuk mengambil kembali tanah air kami 
dan membebaskan anak-anak kami yang mereka tawan.” Kemudian tatkala 
Allah mewajibkan mereka berperang, mereka justru berpaling kecuali sebagian 
kecil dari mereka. Dan Allah Maha Mengetahui orang-orang yang zalim dan 
berpaling dari perintah-Nya, dan melanggar janji-Nya, dan akan memberi 
mereka balasan yang setimpal. 


— Indonesian Mokhtasar 


Tidakkah engkau ketahui (wahai muhammad), tentang (kisah) ketua-ketua dari 
Bani Israil sesudah (wafatnya) Nabi Musa, ketika mereka berkata kepada 
seorang Nabi mereka: "Lantiklah seorang raja untuk kamu, supaya boleh kami 
berperang (bersama-sama dengannya) pada jalan Allah" Nabi mereka 
menjawab: "Tidakkah harus, jika kamu kelak diwajibkan berperang, kamu tidak 
akan berperang?," Mereka berkata: "Mengapa pula kami tidak akan berperang 
pada jalan Allah, sedang kami telah diusir dari kampung halaman kami, dan 
(dari) anak-anak kami?" Maka apabila perang itu diwajibkan atas mereka, 
mereka membelakangkan kewajipan itu, kecuali sebahagian kecil dari mereka. 
Dan (ingatlah), Allah Maha Mengetahui akan orang-orang yang zalim. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Nabi mereka berkata kepada mereka, “Sesungguhnya Allah telah mengangkat 
Talut sebagai raja agar kalian pergi berperang di bawah komandonya.” Lalu para 
pembesar mereka menolak dan menentang pengangkatan raja tersebut dengan 
mengatakan, “Bagaimana mungkin dia menjadi raja kami, sedangkan kami lebih 
berhak menjadi raja daripada dia, karena dia bukan keturunan raja dan tidak 
dikaruniai kekayaan yang berlimpah untuk menopang kerajaannya?” Nabi 
mereka menjawab, “Sesungguhnya Allah telah memilihnya untuk menjadi raja 
kalian. Allah memberinya kelebihan atas kalian berupa ilmu pengetahuan yang 
luas dan tubuh yang kuat. Dan Allah memberikan kerajaan-Nya kepada siapa 
saja yang Dia kehendaki berdasarkan kebijaksanaan dan kasih sayang-Nya. Allah 
Mahaluas anugerah-Nya, Dia memberi siapa saja yang dikehendaki-Nya, dan Dia 
Maha Mengetahui siapa saja di antara makhluk-Nya yang berhak menerima 
anugerah-Nya.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Nabi mereka pula berkata kepada mereka: "Bahawasanya Allah telah 
melantik Talut menjadi raja bagi kamu. Mereka menjawab: "Bagaimana dia 
mendapat kuasa memerintah kami sedang kami lebih berhak dengan kuasa 
pemerintahan itu daripadanya, dan ia pula tidak diberi keluasan harta 
kekayaan?" Nabi mereka berkata:" Sesungguhnya Allah telah memilihnya 
(Talut) menjadi raja kamu, dan telah mengurniakannya kelebihan dalam 
lapangan ilmu pengetahuan dan kegagahan tubuh badan". Dan (ingatlah), Allah 
jualah yang memberikan kuasa pemerintahan kepada sesiapa yang 
dikehendakiNya; dan Allah Maha Luas (rahmatNya dan pengurniaanNya), lagi 
meliputi ilmuNya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Nabi mereka berkata kepada mereka, “Sesungguhnya tanda benarnya 
ketetapan Allah dalam memilih Talut sebagai raja kalian ialah Allah akan 
mengembalikan Tabut kepada kalian. Tabut itu adalah sebuah peti yang sangat 
dihormati oleh orang-orang Bani Israil, kemudian hilang diambil orang. Peti itu 
selalu diiringi dengan ketenteraman. Di dalamnya terdapat sisa-sisa peninggalan 
keluarga Musa dan keluarga Harun, seperti tongkat dan lembaran-lembaran 
(Taurat). Sesungguhnya di situ benar-benar terkandung tanda-tanda yang nyata 
bagi kalian, jika kalian benar-benar beriman. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Nabi mereka, berkata lagi kepada mereka: "Sesungguhnya tanda kerajaan 
Talut itu (yang menunjukkan benarnya dari Allah) ialah datangnya kepada kamu 
peti Tabut yang mengandungi (sesuatu yang memberi) ketenteraman jiwa dari 
Tuhan kamu, dan (berisi) sebahagian dari apa yang telah ditinggalkan oleh 
keluarga Nabi-nabi Musa dan Harun: peti Tabut itu dibawa oleh malaikat. 
Sesungguhnya peristiwa kembalinya Tabut itu mengandungi satu tanda 
keterangan bagi kamu jika betul kamu orang-orang yang beriman". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Maka tatkala Talut dan bala tentaranya keluar dari negeri mereka, dia berkata 
kepada mereka, “Sesungguhnya Allah menguji kalian dengan sebuah sungai. 
Siapa yang minum air sungai itu maka ia tidak berada di jalanku dan tidak boleh 
bergabung denganku di dalam perang. Dan siapa yang tidak minumnya maka ia 
berada di jalanku dan boleh bergabung denganku di dalam perang, kecuali 
orang yang terpaksa meminum airnya sebanyak satu ciduk dengan telapak 
tangannya, maka tidak apa-apa.” Kemudian bala tentaranya minum air sungai 
tersebut, kecuali sebagian kecil dari mereka yang mampu menahan diri untuk 
tidak minum, kendati mereka merasakan dahaga yang luar biasa. Kemudian 
tatkala Talut dan orang-orang mukmin yang menyertainya melewati sungai 
tersebut, maka sebagian dari bala tentaranya berkata, “Sekarang ini kami tidak 
punya kekuatan untuk berperang melawan Jalut dan bala tentaranya.” Ketika 
itulah orang-orang yang meyakini bahwa mereka akan berjumpa dengan Allah 
kelak pada hari kiamat berkata, “Berapa banyak golongan orang-orang mukmin 
yang jumlahnya sedikit berhasil mengalahkan golongan orang-orang kafir yang 
jumlahnya banyak dengan izin dan pertolongan Allah.” Jadi faktor utama 
tercapainya kemenangan adalah iman bukan jumlah yang banyak. Dan Allah 
senantiasa mendukung dan menolong hamba-hamba-Nya yang sabar. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kemudian apabila Talut keluar bersama-sama tenteranya, berkatalah ia: 
"Sesungguhnya Allah akan menguji kamu dengan sebatang sungai, oleh itu 
sesiapa di antara kamu yang meminum airnya maka bukanlah ia dari 
pengikutku, dan sesiapa yang tidak merasai airnya maka sesungguhnya ia dari 
pengikutku, kecuali orang yang menceduk satu cedukan dengan tangannya". 
(Sesudah diingatkan demikian) mereka meminum juga dari sungai itu (dengan 
sepuas-puasnya), kecuali sebahagian kecil dari mereka. Setelah Talut bersama- 
sama orang-orang yang beriman menyeberangi sungai itu, berkatalah orang- 
orang yang meminum (sepuas-puasnya): "Kami pada hari ini tidak terdaya 
menentang Jalut dan tenteranya". Berkata pula orang-orang yang yakin bahawa 
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mereka akan menemui Allah: "Berapa banyak (yang pernah terjadi), golongan 
yang sedikit berjaya menewaskan golongan yang banyak dengan izin Allah: dan 
Allah (sentiasa) bersama-sama orang-orang yang sabar". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Tatkala mereka berhadapan langsung dengan Jalut dan bala tentaranya, mereka 
berdoa kepada Allah seraya berkata, “Ya Rabb kami! Tuangkanlah kesabaran ke 
dalam hati kami sebanyak-banyaknya. Dan teguhkanlah kaki-kaki kami agar 
kami tidak melarikan diri maupun takluk di hadapan musuh-musuh kami. Dan 
tolonglah kami dengan kekuatan dan dukungan-Mu untuk mengalahkan orang- 
orang yang kafir.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan apabila mereka (yang beriman itu) keluar menentang Jalut dan tenteranya, 
mereka berdoa dengan berkata: "Wahai Tuhan kami! Limpahkanlah sabar 
kepada kami, dan teguhkanlah tapak pendirian kami serta menangkanlah kami 
terhadap kaum yang kafir" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Kemudian Talut dan bala tentaranya berhasil mengalahkan pasukan Jalut 
dengan izin Allah. Dan Daud berhasil membunuh panglima perang mereka, 
Jalut. Allah memberikan kerajaan dan kenabian kepada Daud, dan mengajarkan 
kepadanya ilmu-ilmu yang dikehendaki-Nya. Jadi, Allah memberinya apa yang 
dibutuhkannya untuk memperbaiki urusan dunia dan akhirat. Kalaulah bukan 
karena sunnatullah yang membalas tindakan perusakan yang dilakukan oleh 
sebagian orang dengan sebagian orang lainnya, niscaya bumi ini telah rusak 
akibat kesewenang-wenangan orang-orang yang suka membuat kerusakan di 
muka bumi. Akan tetapi Allah Maha Pemurah bagi seluruh makhluk-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Oleh sebab itu, mereka dapat mengalahkan tentera Jalut dengan izin Allah, dan 
Nabi Daud (yang turut serta dalam tentera Talut) membunuh Jalut. Dan 
(sesudah itu) Allah memberikan kepadanya (Nabi Daud) kuasa pemerintahan, 
dan hikmat (pangkat kenabian) serta diajarkannya apa yang dikehendakiNya. 
Dan kalaulah Allah tidak menolak setengah manusia (yang ingkar dan derhaka) 
dengan setengahnya yang lain (yang beriman dan setia) nescaya rosak binasalah 
bumi ini; akan tetapi Allah sentiasa melimpah kurniaNya kepada sekalian alam. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Itulah ayat-ayat Allah yang jelas dan terang. Kami bacakan ayat-ayat itu 
kepadamu, wahai Nabi, yang berisi kebenaran di dalam informasi-informasinya 
dan keadilan di dalam ketentuan hukum-hukumnya. Dan sesungguhnya engkau 
adalah salah satu utusan yang diutus oleh Tuhan semesta alam. 


— Indonesian Mokhtasar 


Itulah ayat-ayat keterangan Allah yang kami bacakan dia kepadamu (wahai 
Muhammad) dengan benar: dan sesungguhnya engkau adalah salah seorang 
dari Rasul-rasul (yang diutuskan oleh) Allah. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Para Rasul yang telah Kami ceritakan kepadamu itu Kami berikan sebagian 
mereka kelebihan dibandingkan sebagian yang lain dalam hal wahyu, pengikut 
dan derajatnya. Di antara mereka ada yang Allah ajak berbicara langsung 
kepadanya, seperti Musa -'alaihissalam-. Ada yang Allah angkat derajatnya ke 
tingkat yang tinggi, seperti Muhammad -sallallahu 'alaihi wa sallam-, karena dia 
diutus untuk seluruh umat manusia dan menjadi penutup para Nabi. Sedangkan 
umatnya diberikan kelebihan atas umat-umat lainnya. Dan Kami berikan 
mukjizat-mukjizat yang nyata kepada Isa putra Maryam sebagai bukti 
kenabiannya, seperti menghidupkan orang mati dan menyembuhkan orang 
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yang buta dan orang yang sakit lepra. Dan Kami dukung dia dengan Jibril - 
'alaihissalam- untuk menjalankan perintah Allah -Ta'ala-. Sekiranya Allah 
menghendaki niscaya orang-orang yang datang sesudah para Rasul itu tidak 
akan saling berperang setelah datang kepada mereka bukti-bukti yang nyata, 
akan tetapi mereka berselisih paham kemudian terpecah belah. Maka ada yang 
beriman kepada Allah dan ada yang ingkar kepada-Nya. Sekiranya Allah 
menghendaki mereka tidak saling bunuh, niscaya mereka tidak saling 
berperang, tetapi Allah melakukan apa yang dikehendaki-Nya. Maka Allah 
menunjukkan orang yang Dia kehendaki kepada iman dengan kasih sayang dan 
kemurahan-Nya, dan Dia menyesatkan orang yang Dia kehendaki dengan 
keadilan dan kebijaksaan-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Rasul-rasul Kami lebihkan sebahagian daripada mereka atas sebahagian yang 
lain (dengan kelebihan-kelebihan yang tertentu). Di antara mereka ada yang 
Allah berkata-kata dengannya, dan ditinggikanNya (pangkat) sebahagian 
daripada mereka beberapa darjat kelebihan. Dan Kami berikan Nabi Isa ibni 
Maryam beberapa keterangan kebenaran (mukjizat), serta Kami kuatkan dia 
dengan Ruhul-Oudus (Jibril). Dan sekiranya Allah menghendaki nescaya orang- 
orang yang datang kemudian daripada Rasul-rasul itu tidak berbunuh-bunuhan 
sesudah datang kepada mereka keterangan-keterangan (yang dibawa oleh 
Rasul mereka). Tetapi mereka bertelingkah, maka timbulah di antara mereka: 
orang yang beriman, dan orang yang kafir. Dan kalaulah Allah menghendaki 
tentulah mereka tidak berbunuh-bunuhan: tetapi Allah melakukan apa yang 
dikehendakiNya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Wahai orang-orang yang beriman kepada Allah dan mengikuti Rasul-Nya! 
Infakkanlah sebagian dari rezeki yang Kami berikan kepada kalian, yang berasal 
dari berbagai harta yang halal sebelum hari kiamat tiba. Karena pada hari itu 
tidak ada lagi jual-beli yang bermanfaat bagi manusia: juga tidak ada 
persahabatan yang berguna baginya di waktu susah: dan tidak pula ada 
perantara yang dapat menolak mudarat atau mendatangkan manfaat kecuali 
setelah mendapatkan izin dari Allah bagi orang yang Dia kehendaki dan Dia 
restui. Dan orang-orang kafir itu adalah orang-orang zalim yang sebenarnya 
karena keingkaran mereka kepada Allah -Ta'ala-. 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai orang-orang yang beriman! Sebarkanlah sebahagian dari apa yang telah 
Kami berikan kepada kamu, sebelum tibanya hari (kiamat) yang tidak ada jual- 
beli padanya, dan tidak ada kawan teman (yang memberi manfaat), serta tidak 
ada pula pertolongan syafaat. Dan orang-orang kafir, mereka itulah orang-orang 
yang zalim. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Allah lah Zat yang tiada tuhan yang berhak disembah selain Dia semata dan 
tidak ada duanya. Yang Mahahidup dengan kehidupan yang sempurna, tidak 
ada kematian dan tidak ada kekurangan. Yang Maha Mengurus, Yang Mengurus 
segala sesuatu sendirian, tidak membutuhkan bantuan dari satupun makhluk- 
Nya. Karena Dia lah semua makhluk ini bisa berdiri, sehingga mereka semua 
senantiasa membutuhkan-Nya dalam kondisi apapun juga. Dia tidak pernah 
dilanda rasa kantuk dan tidak pernah tidur, karena kesempurnaan sifat 
kehidupan dan kepengurusan-Nya. Dia lah satu-satunya pemilik apa yang ada di 
langit dan di bumi. Tidak ada seorangpun yang dapat memberikan syafaat 
kepada orang lain di sisi-Nya kecuali setelah mendapatkan izin dan restu-Nya. 
Dia mengetahui semua urusan makhluk-Nya yang telah terjadi di masa lalu dan 
yang belum terjadi di masa depan. Mereka tidak mengetahui apa yang diketahui 
oleh Allah kecuali sebagian kecil yang Dia kehendaki untuk Dia tunjukkan 
kepada mereka. Kursi-Nya -yaitu tempat kedua kaki Rabb- meliputi seluruh 
langit dan bumi yang luas dan besar ini. Dia tidak pernah merasa keberatan atau 
kesulitan untuk menjaga keduanya. Dan Dia Mahatinggi di dalam Zat dan sifat- 
sifat-Nya, lagi Mahaagung di dalam kerajaan dan kekuasaan-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Allah, tiada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia, Yang Tetap hidup, 
Yang Kekal selama-lamanya mentadbirkan (sekalian makhlukNya). Yang tidak 
mengantuk usahkan tidur. Yang memiliki segala yang ada di langit dan yang ada 
di bumi. Tiada sesiapa yang dapat memberi syafaat (pertolongan) di sisiNya 
melainkan dengan izinNya. yang mengetahui apa yang ada di hadapan mereka 
dan apa yang ada di belakang mereka, sedang mereka tidak mengetahui 
sesuatu pun dari (kandungan) ilmu Allah melainkan apa yang Allah kehendaki 
(memberitahu kepadanya). Luasnya Kursi Allah (ilmuNya dan kekuasaanNya) 
meliputi langit dan bumi, dan tiadalah menjadi keberatan kepada Allah menjaga 
serta memelihara keduanya. Dan Dia lah Yang Maha Tinggi (darjat 
kemuliaanNya), lagi Maha Besar (kekuasaanNya) 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Tidak ada seorangpun yang berhak memaksa orang lain untuk memeluk agama 
Islam, karena Islam adalah agama yang benar dan terang, sehingga tidak perlu 
ada paksaan kepada siapapun untuk memeluknya. Sudah terlihat jelas 
kebenaran dan kesesatan. Siapa yang ingkar kepada segala sesuatu yang 
disembah selain Allah dan berlepas diri darinya, kemudian beriman kepada 
Allah semata, maka dia benar-benar telah berpegang kepada agama dengan 
sekuat-kuatnya untuk menggapai keselamatan di hari kiamat. Dan Allah Maha 
mendengar ucapan hamba-hamba-Nya, lagi Maha Mengetahui perbuatan 
mereka, dan akan memberi mereka balasan yang setimpal. 


— Indonesian Mokhtasar 


Tidak ada paksaan dalam ugama (Islam), kerana sesungguhnya telah nyata 
kebenaran (Islam) dari kesesatan (kufur). Oleh itu, sesiapa yang tidak 
percayakan Taghut, dan ia pula beriman kepada Allah, maka sesungguhnya ia 
telah berpegang kepada simpulan (tali ugama) yang teguh yang tidak akan 
putus. Dan (ingatlah), Allah Maha Mendengar, lagi Maha Mengetahui. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Allah melindungi orang-orang yang beriman kepada-Nya. Dia membimbing, 
menolong dan mengeluarkan mereka dari gelapnya kekafiran dan kebodohan 
menuju terangnya iman dan ilmu. Sedangkan orang-orang kafir, pelindung 
mereka ialah setan dan kawan-kawan yang menyulap kekafiran agar tampak 
indah di mata mereka. Kemudian mereka mengeluarkan orang-orang kafir itu 
dari terangnya iman dan ilmu menuju gelapnya kekafiran dan kebodohan. 
Mereka itulah penghuni neraka yang akan tinggal di dalamnya untuk selama- 
lamanya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Allah Pelindung (Yang mengawal dan menolong) orang-orang yang beriman. Ia 
mengeluarkan mereka dari kegelapan (kufur) kepada cahaya (iman). Dan orang- 
orang yang kafir, penolong-penolong mereka ialah Taghut yang mengeluarkan 
mereka dari cahaya (iman) kepada kegelapan (kufur). Mereka itulah ahli neraka, 
mereka kekal di dalamnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Apakah engkau tahu -wahai Nabi- perilaku yang lebih aneh daripada 
kelancangan si durjana yang berdebat dengan Ibrahim -'alaihissalam- tentang 
ketuhanan dan keesaan Allah? Si durjana melakukan itu karena Allah telah 
memberikan kerajaan kepadanya. Lalu Ibrahim -'alaihissalam- menjelaskan 
kepadanya tentang sifat-sifat Rabbnya dengan mengatakan, “Rabbku dapat 
menciptakan dan menghidupkan makhluk.” Si durjana menjawab dengan 
angkuhnya, “Aku juga bisa menghidupkan dan mematikan dengan cara 
membunuh siapa saja yang aku inginkan dan memaafkan siapa saja yang aku 
inginkan.” Kemudian Ibrahim mengemukakan argumen lain yang lebih kuat, 
“Sesungguhnya Rabb yang aku sembah itu mendatangkan matahari dari arah 
timur. Coba engkau datangkan matahari dari arah barat!” Si durjana itu 
langsung kebingungan dan bungkam. Dia kalah oleh kuatnya argumen yang 
dikemukakan oleh Ibrahim. Allah tidak berkenan membimbing orang-orang 
yang zalim ke jalan-Nya, karena kezaliman dan kejahatan mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Tidakkah engkau (pelik) memikirkan (wahai Muhammad) tentang orang yang 
berhujah membantah Nabi Ibrahim (dengan sombongnya) mengenai Tuhannya, 
kerana Allah memberikan orang itu kuasa pemerintahan? Ketika Nabi Ibrahim 
berkata: "Tuhanku ialah Yang menghidupkan dan Yang mematikan". Ia 
menjawab: "Aku juga boleh menghidupkan dan mematikan". Nabi Ibrahim 
berkata lagi: "Sesungguhnya Allah menerbitkan matahari dari timur, oleh itu 
terbitkanlah dia dari barat?" Maka tercenganglah orang yang kafir itu (lalu diam 
membisu). Dan (ingatlah), Allah tidak akan memberikan petunjuk kepada kaum 
yang zalim. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:259 


224 


ile Kila di Aa “Upaya ng AN ola AN a D Gg UB a 
Al aig dalah pi YANG AG Kila CA Jp OB Aa gai Si Laga bal OB SA as gám aiy R3 
Lada € UA LA gia AS La jali CAS plan jas“ ia AANS laa (Al Jali” Aint 
YON pi pii JE Gie AI Oi ali gú AA Ca 


Atau tahukah engkau perihal perumpamaan orang yang melewati suatu desa 
yang atap rumah-rumahnya berjatuhan, dinding-dindingnya hancur berantakan 
dan penduduknya binasa, sehingga desa itu menjadi desa mati dan gersang. 
Orang tersebut heran melihat desa itu dan berkata, “Bagaimana Allah akan 
menghidupkan penduduk desa ini setelah kematiannya?!” Lalu Allah mematikan 
orang tersebut selama seratus tahun kemudian menghidupkannya kembali. Lalu 
Allah bertanya kepadanya, “Berapa lama engkau tinggal di sini?” Ia menjawab, 
“Aku tinggal di sini selama satu hari atau kurang dari satu hari.” Maka Allah 
berfirman, “Engkau tinggal di sini selama seratus tahun. Maka lihatlah makanan 
dan minuman yang engkau bawa. Makanan itu tetap seperti sediakala, tidak 
berubah sedikitpun. Padahal makanan dan minuman itu biasanya cepat sekali 
berubah (busuk). Lihatlah keledaimu yang mati. Sungguh Kami hendak 
menjadikanmu sebagai pertanda bagi manusia yang menunjukkan kekuasaan 
Allah untuk membangkitkan mereka (dari kematian). Lalu lihatlah tulang- 
belulang keledaimu yang berserakan dan berjauhan, bagaimana cara Kami 
mengangkatnya dan menggabungkannya satu sama lain, kemudian Kami balut 
tulang-belulang itu dengan daging dan Kami hidupkan kembali.” Maka tatkala 
orang itu melihat kejadian tersebut, dia mendapatkan gambaran yang jelas 
tentang hakikat masalah itu. Dan dia juga mengetahui kekuasaan Allah. Maka 
dia pun mengakui hal itu dengan mengatakan, “Aku mengetahui bahwa Allah 
Mahakuasa atas segala sesuatu.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Atau (tidakkah engkau pelik memikirkan wahai Muhammad) tentang orang 
yang melalui sebuah negeri yang telah runtuh segala bangunannya, orang itu 
berkata: "Bagaimana Allah akan menghidupkan (membina semula) negeri ini 
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sesudah matinya (rosak binasanya)? " Lalu ia dimatikan oleh Allah (dan 
dibiarkan tidak berubah) selama seratus tahun, kemudian Allah hidupkan dia 
semula lalu bertanya kepadanya: "Berapa lama engkau tinggal (di sini)?" Ia 
menjawab: "Aku telah tinggal (di sini) sehari atau setengah hari". Allah 
berfirman:" (Tidak benar), bahkan engkau telah tinggal (berkeadaan demikian) 
selama seratus tahun. Oleh itu, perhatikanlah kepada makanan dan 
minumanmu, masih tidak berubah keadaannya, dan perhatikanlah pula kepada 
keldaimu (hanya tinggal tulang-tulangnya bersepah), dan Kami (lakukan ini ialah 
untuk) menjadikan engkau sebagai tanda (kekuasaan Kami) bagi umat manusia: 
dan lihatlah kepada tulang-tulang (keldai) itu, bagaimana Kami menyusunnya 
kembali kemudian Kami menyalutnya dengan daging ". Maka apabila telah jelas 
kepadanya (apa yang berlaku itu), berkatalah dia: Sekarang aku mengetahuinya 
(dengan yakin), sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas tiap-tiap sesuatu". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan ingatlah -wahai Nabi- tatkala Ibrahim -'alaihissalam- berkata, “Ya Rabbku! 
Perlihatkanlah dengan mata kepalaku bagaimana menghidupkan yang mati?” 
Allah berfirman kepadanya, “Apakah engkau tidak percaya?” Ibrahim 
menjawab, “Tentu saja aku percaya, tetapi untuk menambah ketenteraman 
hatiku.” Kemudian Allah memerintahkan kepadanya dan berfirman, “Ambillah 
empat ekor burung. Campurlah burung-burung itu dan potong-potonglah 
tubuhnya. Kemudian letakkan satu bagian dari potongan-potongan itu di 
masing-masing gunung yang ada di sekitarmu. Lalu panggillah burung-burung 
itu, niscaya burung-burung itu akan datang kepadamu dengan cepat dan 
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mereka telah dihidupkan kembali. Dan ketahuilah, wahai Ibrahim, bahwasanya 
Allah Maha Perkasa di dalam kerajaan-Nya, lagi Maha Bijaksana di dalam 
menetapkan perintah dan syariat-Nya.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (ingatlah) ketika Nabi Ibrahim (merayu dengan) berkata: "Wahai Tuhanku! 
Perlihatkanlah kepadaku bagaimana Engkau menghidupkan makhluk-makhluk 
yang mati?" Allah berfirman: "Adakah engkau belum percaya (kepada 
kekuasaanku)?" Nabi Ibrahim menjawab: "Bahkan (aku percaya dan yakin), 
akan tetapi (aku memohon yang demikian ialah) supaya tenteram hatiku (yang 
amat ingin menyaksikannya)". Allah berfirman: "(Jika demikian), ambilah empat 
ekor burung, kemudian kumpulkanlah olehmu (dan cincanglah semuanya). 
Setelah itu letakkanlah di atas tiap-tiap sebuah bukit sebahagian daripadanya. 
Kemudian serulah burung-burung itu nescaya semuanya akan datang kepadamu 
dengan segera". Dan ketahuilah sesungguhnya Allah Maha Kuasa, lagi Maha 
Bijaksana. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Perumpamaan pahala orang-orang mukmin yang menginfakkan harta mereka di 
jalan Allah ialah seperti sebuah biji yang ditanam oleh seorang petani di tanah 
yang subur kemudian tumbuh menjadi tujuh bulir. Dalam tiap-tiap bulirnya 
terdapat seratus biji. Dan Allah melipatgandakan pahala tersebut bagi para 
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hamba yang kehendaki-Nya, sehingga Allah memberi mereka pahala yang tak 
terhingga. Dan Allah Mahaluas kemurahan dan pemberian-Nya, lagi Maha 
Mengetahui siapa yang berhak dilipatgandakan pahalanya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Bandingan (derma) orang-orang yang membelanjakan hartanya pada jalan 
Allah, ialah sama seperti sebiji benih yang tumbuh menerbitkan tujuh tangkai: 
tiap-tiap tangkai itu pula mengandungi seratus biji. Dan (ingatlah), Allah akan 
melipatgandakan pahala bagi sesiapa yang dikehendakiNya, dan Allah Maha 
Luas (rahmat) kurniaNya, lagi Meliputi ilmu pengetahuanNya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Orang-orang yang menggunakan hartanya dalam ketaatan kepada Allah dan 
mengharapkan rida-Nya, kemudian tidak mengikutinya dengan sesuatu yang 
bisa membatalkan pahalanya, seperti menyebut-nyebut kebaikannya di depan 
umum, baik dengan kata-kata maupun tindakan yang menyakiti perasaan si 
penerima, mereka itu akan mendapatkan pahala di sisi Rabb mereka, tidak ada 
ketakutan bagi mereka tentang apa yang akan mereka hadapi di masa depan, 
dan mereka tidak bersedih atas apa yang sudah berlalu, karena besarnya nikmat 
yang mereka terima. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Orang-orang yang membelanjakan hartanya pada jalan (ugama) Allah, 
kemudian mereka tidak mengiringi apa yang mereka belanjakan itu dengan 
perkataan membangkit-bangkit (pemberiannya), dan tidak pula menyinggung 
atau menyakiti (pihak yang diberi), mereka beroleh pahala di sisi Tuhan mereka, 
dan tidak ada kebimbangan (dari berlakunya kejadian yang tidak baik) terhadap 
mereka, dan mereka pula tidak akan berdukacita. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Kata-kata mulia yang menyenangkan hati orang mukmin dan kata maaf yang 
engkau berikan kepada orang yang berbuat buruk kepadamu lebih baik 
daripada sedekah yang diikuti dengan sesuatu yang menyakitkan hati, seperti 
menyebut-nyebut kebaikannya di hadapan orang yang menerima sedekahnya. 
Dan Allah Mahakaya (tidak butuh) terhadap hamba-hamba-Nya, lagi Maha 
Penyantun, tidak lekas menjatuhkan hukuman kepada mereka. 


- Indonesian Mokhtasar 


(Menolak peminta-peminta sedekah) dengan perkataan yang baik dan 
memaafkan (kesilapan mereka) adalah lebih baik daripada sedekah (pemberian) 
yang diiringi (dengan perbuatan atau perkataan yang) menyakitkan hati. Dan 
(ingatlah), Allah Maha Kaya, lagi Maha Penyabar. 


- Abdullah Muhammad Basmeih 
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Wahai orang-orang yang beriman kepada Allah dan mengikuti Rasul-Nya! 
Janganlah kalian merusak pahala sedekah kalian dengan menyebut-nyebut 
kebaikannya di depan penerima sedekah dan menyakiti hatinya. Karena 
perumpamaan bagi orang yang melakukan hal itu ialah seperti orang yang 
menggunakan hartanya supaya dilihat oleh manusia dan mendapat pujian dari 
mereka, sedangkan ia ingkar, tidak beriman kepada Allah dan hari kiamat 
berikut pahala dan hukuman yang ada di dalamnya, perumpamaannya ialah 
seperti batu licin yang di atasnya terdapat debu, lalu batu tersebut terkena air 
hujan yang sangat deras, sehingga debu yang ada di atas batu itu hilang dan 
batu itu terlihat bersih dan licin, tidak ada sesuatupun di atasnya. Begitulah 
nasib orang-orang yang ria (pamer). Pahala amal perbuatan dan infak mereka 
hilang tak tersisa di sisi Allah. Dan Allah -Ta'ala- tidak akan menunjukkan orang- 
orang kafir kepada sesuatu yang diridai-Nya dan bermanfaat bagi mereka di 
dalam amal perbuatan dan infak mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai orang-orang yang beriman! Jangan rosakkan (pahala amal) sedekah 
kamu dengan perkataan membangkit-bangkit dan (kelakuan yang) menyakiti, 
seperti (rosaknya pahala amal sedekah) orang yang membelanjakan hartanya 
kerana hendak menunjuk-nunjuk kepada manusia (riak), dan ia pula tidak 
beriman kepada Allah dan hari akhirat. Maka bandingan orang itu ialah seperti 
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batu licin yang ada tanah di atasnya, kemudian batu itu ditimpa hujan lebat, lalu 
ditinggalkannya bersih licin (tidak bertanah lagi). (Demikianlah juga halnya 
orang-orang yang kafir dan riak itu) mereka tidak akan mendapat sesuatu 
(pahala) pun dari apa yang mereka usahakan. Dan (ingatlah), Allah tidak akan 
memberi petunjuk kepada kaum yang kafir. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan perumpamaan orang-orang mukmin yang membelanjakan hartanya untuk 
mencari rida Allah disertai keyakinan yang kuat akan kebenaran janji Allah dan 
tidak terpaksa adalah seperti kebun yang berada di dataran tinggi yang subur. 
Kebun itu disiram air hujan yang lebat kemudian menghasilkan buah yang 
berlipat ganda. Jika tidak disiram air hujan yang lebat, kebun itu disiram hujan 
gerimis dan itupun sudah mencukupi, karena kesuburan tanahnya yang luar 
biasa. Begitu juga infak yang dikeluarkan oleh orang-orang yang ikhlas akan 
diterima oleh Allah dan dilipat-gandakan pahalanya, meskipun infaknya sedikit. 
Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kalian perbuat. Maka tidak ada yang 
luput dari pengetahuan-Nya perihal keadaan orang-orang yang ikhlas dan 
orang-orang yang ria (pamer). Dan Allah akan memberikan balasan kepada 
setiap orang sesuai dengan apa yang berhak diterimanya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan bandingan orang-orang yang membelanjakan hartanya kerana mencari 
keredaan Allah dan kerana meneguhkan (iman dan perasaan ikhlas) yang timbul 
dari jiwa mereka, adalah seperti sebuah kebun di tempat yang tinggi, yang 
ditimpa hujan lebat, lalu mengeluarkan hasilnya dua kali ganda. Kalau ia tidak 
ditimpa hujan lebat maka hujan renyai-renyai pun (cukup untuk menyiraminya). 
Dan (ingatlah), Allah sentiasa Melihat akan apa yang kamu lakukan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Apakah salah seorang di antara kamu ingin memiliki sebuah kebun yang di 
dalamnya terdapat pohon kurma dan anggur, di sela-selanya terdapat air tawar 
yang mengalir, di dalamnya terdapat segala macam buah-buahan yang lezat, 
dan pemiliknya memasuki usia senja dan menjadi tua renta, tidak bisa bekerja 
maupun berusaha, sedangkan ia memiliki anak-anak yang masih kecil dan 
lemah, tidak dapat bekerja, kemudian kebun itu diterpa angin kencang yang 
berisi api yang sangat panas, lalu kebun itu terbakar habis, sedangkan 
pemiliknya dalam kondisi yang sangat membutuhkannya, mengingat usianya 
yang sudah senja dan anak-anaknya yang masih lemah?! Jadi kondisi orang yang 
menginfakkan hartanya karena ria (pamer) kepada manusia itu sama seperti 
pemilik kebun tersebut. Dia akan datang kepada Allah pada hari kiamat tanpa 
membawa kebajikan di saat ia sangat membutuhkannya. Dengan penjelasan 
seperti inilah Allah menjelaskan kepada kalian tentang apa yang bermanfaat 
bagi kalian di dunia dan di akhirat, agar kalian memikirkannya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Adakah seseorang di antara kamu suka mempunyai sebuah kebun dari pokok 
tamar (kurma) dan anggur, yang mengalir di bawahnya beberapa sungai, ia juga 
mempunyai dalam kebun itu segala jenis buah-buahan, sedang ia sudah tua dan 
mempunyai banyak anak cucu yang masih kecil, lalu kebun itu diserang oleh 
angin taufan yang membawa api sehingga terbakarlah ia ? Demikianlah Allah 
menjelaskan kepada kamu keterangan-keterangan, supaya kamu berfikir (dan 
mengambil iktibar). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Wahai orang-orang yang beriman kepada Allah dan mengikuti Rasul-Nya! 
Infakkanlah harta yang halal lagi baik yang telah kalian peroleh. Dan berinfaklah 
dari tumbuh-tumbuhan bumi yang telah Kami keluarkan untukmu. Janganlah 
kalian sengaja memilih harta yang jelek untuk diinfakkan. Seandainya harta 
yang jelek itu diberikan kepada kalian, niscaya kalian tidak mau menerimanya 
kecuali dengan menutup mata dan terpaksa menerima karena kejelekannya. 
Bagaimana mungkin kalian rela memberikan sesuatu kepada Allah padahal 
kalian sendiri tidak mau menerimanya?! Ketahuilah bahwa Allah tidak 
membutuhkan infak kalian. Dia Maha Terpuji di dalam Żat dan tindakan-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Wahai orang-orang yang beriman! Belanjakanlah (pada jalan Allah) sebahagian 
dari hasil usaha kamu yang baik-baik, dan sebahagian dari apa yang Kami 
keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan janganlah kamu sengaja memilih yang 
buruk daripadanya (lalu kamu dermakan atau kamu jadikan pemberian zakat), 
padahal kamu sendiri tidak sekali-kali akan mengambil yang buruk itu (kalau 
diberikan kepada kamu), kecuali dengan memejamkan mata padanya. Dan 
ketahuilah, sesungguhnya Allah Maha Kaya, lagi sentiasa Terpuji. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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"Setan menakut-nakuti kalian dengan kemiskinan, menganjurkan kalian untuk 
kikir, dan mengajak kalian untuk berbuat dosa dan maksiat. Sedangkan Allah 
menjanjikan ampunan dan rezeki yang luas untuk kalian. Dan Allah Mahaluas 
anugerah-Nya lagi Maha Mengetahui keadaan hamba-hamba-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Syaitan itu menjanjikan (menakut-nakutkan) kamu dengan kemiskinan dan 
kepapaan (jika kamu bersedekah atau menderma), dan ia menyuruh kamu 
melakukan perbuatan yang keji (bersifat bakhil kedekut); sedang Allah 
menjanjikan kamu (dengan) keampunan daripadaNya serta kelebihan 
kurniaNya. Dan (ingatlah), Allah Maha Luas limpah rahmatNya, lagi sentiasa 
Meliputi PengetahuanNya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


234 


2:269 
YAA ca Joi VI IKA) Lag AS NA al AA Akal Sh mag Bli ya data hi 
- i ê ê 


Dia memberikan ketepatan dalam berbicara dan bertindak kepada para hamba 
yang Dia kehendaki. Dan siapa yang diberikan hal itu berarti dia telah diberikan 
kebaikan yang banyak. Dan tidak ada yang dapat mengambil pelajaran dengan 
ayat-ayat Allah kecuali orang-orang yang mempunyai akal sempurna, yang 
mendapatkan cahaya dan petunjuk dari Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Allah memberikan Hikmat kebijaksanaan (ilmu yang berguna) kepada sesiapa 
yang dikehendakiNya (menurut aturan yang ditentukanNya). Dan sesiapa yang 
diberikan hikmat itu maka sesungguhnya ia telah diberikan kebaikan yang 
banyak. Dan tiadalah yang dapat mengambil pengajaran (dan peringatan) 
melainkan orang-orang yang menggunakan akal fikirannya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Apa saja yang kalian infakkan -sedikit atau banyak- untuk menggapai rida Allah, 
atau ibadah apa saja yang kalian jalankan secara rutin dari dirimu sendiri dan 
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tidak dibuat-buat, sesungguhnya Allah mengetahui semuanya. Maka tidak 
satupun yang akan sia-sia di sisi-Nya. Dan Dia akan memberi kalian balasan atas 
hal itu dengan balasan yang sebesar-besarnya. Sedangkan orang-orang zalim 
yang menolak menjalankan kewajiban mereka dan melanggar batas-batas Allah 
tidak memiliki penolong yang dapat melindungi mereka dari azab di hari kiamat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (ketahuilah), apa sahaja yang kamu belanjakan (dermakan) atau apa sahaja 
yang kamu nazarkan maka sesungguhnya Allah mengetahuiNya dan (ingatlah), 
orang-orang yang zalim itu tidak ada sesiapa pun yang dapat menolongnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Apabila kalian memperlihatkan harta yang kalian sedekahkan, maka sebaik-baik 
sedekah ialah sedekah kalian. Namun apabila kalian menyembunyikannya dan 
memberikannya kepada orang-orang fakir, maka itu lebih baik bagi kalian 
daripada memperlihatkannya, karena (sedekah yang disembunyikan) itu lebih 
dekat kepada ikhlas. Sedekah yang diberikan oleh orang-orang yang ikhlas 
dapat menutupi dosa-dosa mereka dan mendatangkan ampunan Allah. Dan 
Allah Maha Mengetahui apa yang kalian perbuat, sehingga tidak ada sedikitpun 
keadaan kalian yang luput dari pengetahuan-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Kalau kamu zahirkan sedekah-sedekah itu (secara terang), maka yang demikian 
adalah baik (kerana menjadi contoh yang baik). Dan kalau pula kamu 
sembunyikan sedekah-sedekah itu serta kamu berikan kepada orang-orang fakir 
miskin, maka itu adalah baik bagi kamu: dan Allah akan menghapuskan dari 
kamu sebahagian dari kesalahan-kesalahan kamu. Dan (ingatlah), Allah Maha 
Mengetahui secara mendalam akan apa yang kamu lakukan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:272 


PLAN J) oiii Lag ALAS JA da Nadi Lag “BUG ga aga AI SSL) Agak Bie Gaal 
yvy giti Y aiig ASI Saga IIA Sa Nadi Lag AI 429 


Bukanlah tugasmu -wahai Nabi- memberikan petunjuk kepada mereka untuk 
menerima dan tunduk pada kebenaran, serta membawa mereka kepada 
kebenaran tersebut. Tugasmu hanyalah menunjukkan dan mengenalkan 
kebenara kepada mereka, karena wewenang untuk membimbing dan 
menuntun kepada kebenaran ada di tangan Allah. Dia lah yang memberikan 
hidayah (petunjuk) kepada siapa saja yang Dia kehendaki. Harta yang kalian 
infakkan, manfaatnya akan kembali kepada kalian, karena Allah tidak 
membutuhkannya. Hendaklah infak yang kalian berikan murni karena Allah. 
Orang-orang yang benar-benar beriman tidak berinfak kecuali untuk mencari 
rida Allah. Harta yang kalian infakkan -sedikit atau banyak- pahalanya akan 
diberikan kepada kalian secara penuh, tidak dikurangi, karena Allah tidak akan 
menzalimi siapapun. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Tidaklah engkau diwajibkan (wahai Muhammad) menjadikan mereka (yang 
kafir) mendapat petunjuk (kerana kewajipanmu hanya menyampaikan 
petunjuk), akan tetapi Allah jualah yang memberi petunjuk (dengan memberi 
taufik) kepada sesiapa yang dikehendakinya (menurut undang-undang 
peraturanNya). Dan apa jua harta yang halal yang kamu belanjakan (pada jalan 
Allah) maka (faedahnya dan pahalanya) adalah untuk diri kamu sendiri dan 
kamu pula tidaklah mendermakan sesuatu melainkan kerana menuntut 
keredaan Allah dan apa jua yang kamu dermakan dari harta yang halal, akan 
disempurnakan (balasan pahalanya) kepada kamu, dan (balasan baik) kamu (itu 
pula) tidak dikurangkan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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HASAN Ga PUÈI Jalal Akan oa A Gya Gala YAI Jain d Jalal cai sia 
YY ade Sd GB A Sa LAN Lag” Ba SA gig Y ak af Ai 


Berikanlah sedekah kalian kepada orang-orang miskin yang kesibukannya 
berjihad di jalan Allah membuat mereka tidak sempat bekerja mencari rezeki. 
Orang yang tidak mengetahui keadaan mereka mengira bahwa mereka itu kaya 
karena enggan meminta-minta. Tetapi keadaan mereka yang sebenarnya 
diketahui oleh orang yang memperhatikan kondisi mereka melalui tanda-tanda 
yang ada pada tubuh dan pakaian mereka yang tampak membutuhkan bantuan. 
Di antara ciri mereka ialah mereka tidak seperti orang-orang miskin lainnya 
yang suka meminta-meminta kepada orang lain dengan sedikit memaksa. 
Apapun kebaikan yang kalian lakukan dan harta yang kalian sedekahkan, 
sesungguhnya Allah Maha Mengetahuinya dan akan memberi kalian balasan 
yang sebesar-besarnya. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Pemberian sedekah itu) ialah bagi orang-orang fakir miskin yang telah 
menentukan dirinya (dengan menjalankan khidmat atau berjuang) pada jalan 
Allah (membela Islam), yang tidak berupaya mengembara di muka bumi (untuk 
berniaga dan sebagainya), mereka itu disangka: orang kaya - oleh orang yang 
tidak mengetahui halnya, kerana mereka menahan diri daripada meminta- 
minta. Engkau kenal mereka dengan (melihat) sifat-sifat dan keadaan masing- 
masing, mereka tidak meminta kepada orang ramai dengan mendesak-desak. 
Dan (ketahuilah), apa jua yang kamu belanjakan dari harta yang halal maka 
sesungguhnya Allah sentiasa Mengetahuinya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Orang-orang yang menginfakkan harta mereka untuk mencari rida Allah di 
malam dan siang hari, secara sembunyi-sembunyi maupun terang-terangan, 
namun tidak disertai niat untuk ria (pamer) dan mencari popularitas, maka 
pahala mereka ada di sisi Rabb mereka di hari kiamat. Tidak ada ketakutan 
terhadap mereka mengenai urusan mereka di masa depan dan mereka tidak 
bersedih atas dunia yang tidak mereka dapatkan, karena besarnya anugerah 
dan karunia yang mereka dapatkan dari Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Orang-orang yang membelanjakan (mendermakan) hartanya pada waktu 
malam dan siang, dengan cara sulit atau terbuka, maka mereka beroleh pahala 
di sisi Tuhan mereka, dan tidak ada kebimbangan (dari berlakunya kejadian 
yang tidak baik) terhadap mereka, serta mereka pula tidak akan berdukacita. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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"Orang-orang yang bertransaksi dan mengambil harta riba tidak bisa berdiri dari 
kuburnya kelak pada hari kiamat kecuali seperti berdirinya orang yang 
kesurupan setan. Ia bangkit dari kuburnya sambil sempoyongan seperti orang 
kesurupan, jatuh-bangun. Hal itu karena mereka menghalalkan memakan harta 
riba. Mereka tidak membedakan antara riba dengan hasil jual-beli yang 
dihalalkan oleh Allah. Mereka mengatakan, “Sesungguhnya jual-beli itu seperti 
riba dalam hal kehalalannya. Karena keduanya sama-sama menyebabkan 
adanya pertambahan dan pertumbuhan harta.” Lalu Allah membantah ucapan 
mereka dan membatalkan kias mereka. Allah menjelaskan bahwa Dia 
menghalalkan jual-beli karena di dalamnya terdapat keuntungan yang umum 
dan khusus. Dan Allah mengharamkan riba karena di dalamnya terdapat 
kezaliman dan tindakan memakan harta orang lain secara batil tanpa imbalan 
apapun. Maka barangsiapa menerima nasihat dari Rabbnya yang berisi larangan 
dan peringatan terhadap riba, lalu ia berhenti memungut riba dan bertaubat 
kepada Allah dari perbuatan itu, maka ia boleh memiliki harta riba yang telah 
diambilnya di masa lalu tanpa dosa, dan urusan masa depannya sesudah itu 
diserahkan kepada Allah. Barangsiapa kembali mengambil riba setelah ia 
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mendengar adanya larangan dari Allah dan ia telah mengetahui hujjah yang 
nyata, maka ia pantas masuk neraka dan kekal di dalamnya. Yang dimaksud 
kekal di dalam neraka ialah orang yang menghalalkan memakan riba itu, atau 
maksudnya adalah tinggal di sana dalam waktu yang sangat lama. Karena 
tinggal di neraka untuk selama-lamanya hanya berlaku bagi orang-orang kafir. 
Sedangkan orang-orang yang bertauhid tidak akan kekal di dalamnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Orang-orang yang memakan (mengambil) riba itu tidak dapat berdiri betul 
melainkan seperti berdirinya orang yang dirasuk Syaitan dengan terhuyung- 
hayang kerana sentuhan (Syaitan) itu. Yang demikian ialah disebabkan mereka 
mengatakan: "Bahawa sesungguhnya berniaga itu sama sahaja seperti riba". 
Padahal Allah telah menghalalkan berjual-beli (berniaga) dan mengharamkan 
riba. Oleh itu sesiapa yang telah sampai kepadanya peringatan (larangan) dari 
Tuhannya lalu ia berhenti (dari mengambil riba), maka apa yang telah 
diambilnya dahulu (sebelum pengharaman itu) adalah menjadi haknya, dan 
perkaranya terserahlah kepada Allah. Dan sesiapa yang mengulangi lagi 
(perbuatan mengambil riba itu) maka itulah ahli neraka, mereka kekal di 
dalamnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:276 
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Allah akan membinasakan dan melenyapkan harta yang diperoleh dari riba, baik 
secara kongkrit dengan hilang atau rusaknya harta tesebut, maupun secara 
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abstrak dengan hilangnya berkah dari harta tersebut. Dan Allah akan 
menambah dan mengembangkan sedekah dengan melipatgandakan pahalanya. 
Maka satu kebajikan akan dibalas dengan sepuluh kebaikan hingga 700 kali 
lipat, bahkan tidak terhingga. Allah akan memberikan berkah-Nya kepada harta 
orang-orang yang bersedekah. Dan Allah tidak menyukai orang-orang yang kafir 
lagi ingkar, menghalalkan apa yang diharamkan, dan bergelimang maksiat dan 
dosa. 


— Indonesian Mokhtasar 


Allah susutkan (kebaikan harta yang dijalankan dengan mengambil) riba dan Ia 
pula mengembangkan (berkat harta yang dikeluarkan) sedekah-sedekah dan 
zakatnya. Dan Allah tidak suka kepada tiap-tiap orang yang kekal terus dalam 
kekufuran, dan selalu melakukan dosa. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Sesungguhnya orang-orang yang beriman kepada Allah, mengikuti Rasul-Nya, 
beramal saleh, menunaikan salat secara sempurna sesuai dengan ketentuan 
syariat, dan membayarkan zakat kepada orang yang berhak menerimanya, 
mereka itu akan mendapatkan ganjaran dari Rabb mereka, tidak ada ketakutan 
bagi mereka dalam menghadapi urusan di masa depan, dan tidak bersedih atas 
kesenangan dan kenikmatan dunia yang tidak mereka dapatkan. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal soleh, dan mengerjakan 
sembahyang serta memberikan zakat, mereka beroleh pahala di sisi Tuhan 
mereka, dan tidak ada kebimbangan (dari berlakunya sesuatu yang tidak baik) 
terhadap mereka, dan mereka pula tidak akan berdukacita. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Wahai orang-orang yang beriman kepada Allah dan mengikuti Rasul-Nya, 
takutlah kalian kepada Allah dengan cara menjalankan perintah-perintah-Nya 
dan menjauhi larangan-larangan-Nya. Dan janganlah kalian menuntut harta riba 
yang tersisa untuk kalian di tangan orang lain, jika kalian benar-benar beriman 
kepada Allah dan percaya akan keharaman harta riba. 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai orang-orang yang beriman! Bertagwalah kamu kepada Allah dan 
tinggalkanlah (jangan menuntut lagi) saki baki riba (yang masih ada pada orang 
yang berhutang) itu, jika benar kamu orang- orang yang beriman. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Jika kalian tidak melakukan apa yang diperintahkan kepada kalian maka 
ketahuilah dan yakinilah akan adanya pernyataan perang dari Allah dan Rasul- 
Nya. Jika kalian kembali kepada Allah dan meninggalkan kebiasaan mengambil 
riba, maka kalian tetap berhak atas modal yang kalian pinjamkan. Kalian tidak 
boleh menzalimi seseorang dengan memungut tambahan (bunga) atas modal 
kalian, dan kalian juga tidak dizalimi dengan dikurangi modal kalian. 


— Indonesian Mokhtasar 


Oleh itu, kalau kamu tidak juga melakukan (perintah mengenai larangan riba 
itu), maka ketahuilah kamu: akan adanya peperangan dari Allah dan RasulNya, 
(akibatnya kamu tidak menemui selamat). Dan jika kamu bertaubat, maka hak 
kamu (yang sebenarnya) ialah pokok asal harta kamu. (Dengan yang demikian) 
kamu tidak berlaku zalim kepada sesiapa, dan kamu juga tidak dizalimi oleh 
sesiapa. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Apabila orang yang kamu utangi itu mengalami kesulitan ekonomi, tidak punya 
uang untuk melunasinya, maka tundalah tagihannya sampai kondisi 
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keuangannya membaik dan mampu melunasi utangnya. Bila kalian bersedekah 
kepadanya dengan tidak menagih utangnya atau membebaskan sebagian 
utangnya, itu lebih baik bagi kalian jika kalian mengetahui keutamaan tindakan 
kalian itu di sisi Allah -Ta'ala-. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan jika orang yang berhutang itu sedang mengalami kesempitan hidup, maka 
berilah tempoh sehingga ia lapang hidupnya dan (sebaliknya) bahawa kamu 
sedekahkan hutang itu (kepadanya) adalah lebih baik untuk kamu, kalau kamu 
mengetahui (pahalanya yang besar yang kamu akan dapati kelak). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan takutlah kalian akan siksa suatu hari di mana kalian semua dikembalikan 
kepada Allah dan berdiri di hadapan-Nya. Kemudian setiap orang akan 
diberikan balasan yang setimpal dengan perbuatannya, baik atau buruk. 
Mereka tidak akan dizalimi dengan cara dikurangi ganjaran kebajikannya, atau 
ditambah hukumannya atas keburukannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan peliharalah diri kamu dari huru-hara hari (kiamat) yang padanya kamu akan 
dikembalikan kepada Allah. Kemudian akan disempurnakan balasan tiap-tiap 
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seorang menurut apa yang telah diusahakannya, sedang mereka tidak 
dikurangkan balasannya sedikitpun. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Wahai orang-orang yang beriman kepada Allah dan mengikuti Rasul-Nya! 
Apabila kalian melakukan transaksi utang-piutang, di mana sebagian dari kalian 
memberikan pinjaman kepada orang lain sampai batas waktu tertentu, maka 
catatlah pinjaman itu! Dan hendaklah pinjaman di antara kalian itu dicatat oleh 
seorang pencatat dengan benar dan adil sesuai dengan ketentuan syariat. Dan 
hendaklah si pencatat tidak menolak mencatat pinjaman itu sesuai dengan apa 
yang diajarkan oleh Allah kepadanya, yakni mencatat secara adil. Maka 
hendaklah si pencatat itu mencatat apa yang didiktekan orang yang 
bertanggung jawab atas pinjaman itu, agar hal itu menjadi pengakuan darinya. 
Dan hendaklah ia takut kepada Allah, Rabbnya. Dan hendaklah ia tidak 
mengurangi pinjaman itu sedikitpun, baik dalam ukuran, jenis maupun 
kualitasnya. Jika orang yang bertanggungjawab atas pinjaman itu tidak cakap 
melakukan transaksi, atau lemah, baik karena usianya yang masih kecil maupun 
karena gangguan kejiwaan, atau tidak bisa mendiktekan karena bisu maupun 
lainnya, maka hendaklah ia diwakili oleh walinya yang bertanggungjawab 
atasnya dengan benar dan adil. Carilah dua orang laki-laki yang berakal sehat 
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dan adil untuk menjadi saksi. Jika tidak ada dua orang laki-laki, maka carilah 
saksi seorang laki-laki dan dua orang wanita yang kalian percaya kualitas agama 
dan amanahnya. Hal itu supaya ketika salah satu dari dua wanita itu lupa, maka 
wanita yang lain akan mengingatkannya. Dan hendaklah para saksi itu tidak 
menolak apabila mereka diminta menjadi saksi terkait transaksi utang-piutang. 
Dan mereka harus memberikan kesaksian apabila mereka diundang untuk itu. 
Dan janganlah kalian merasa jemu untuk mencatat transaksi utang-piutang, 
baik dalam jumlah sedikit maupun banyak sampai batas waktu tertentu. Karena 
mencatat transaksi utang-piutang itu lebih adil dalam pandangan syariat Allah, 
lebih kuat dalam menegakkan dan memberikan kesaksian, dan lebih besar 
kemungkinannya untuk menghilangkan keragu-raguan tentang jenis, kadar dan 
waktu (jatuh tempo) pinjaman. Kecuali apabila transaksi itu kalian lakukan 
dengan cara jual-beli antara barang dan uang secara tunai, maka tidak ada 
masalah bila kalian tidak mencatatnya, karena memang tidak perlu dicatat. Dan 
dianjurkan kepada kalian untuk mencari saksi guna menghindari perselisihan. 
Namun tidak boleh mempersulit urusan para pencatat dan para saksi. Dan 
mereka juga tidak boleh mempersulit urusan orang yang meminta jasa 
pencatatan dan kesaksian mereka. Jika kalian mempersulit urusan tersebut, 
maka tindakan itu telah keluar dari ruang lingkup ketaatan kepada Allah 
menuju kemaksiatan kepada-Nya. Dan takutlah kalian -wahai orang-orang 
mukmin- kepada Allah dengan cara menjalankan perintah-Nya dan menjauhi 
larangan-Nya. Dan Allah akan mengajarkan kepada kalian apa-apa yang 
mengandung kebaikan bagi urusan dunia dan akhirat kalian. Dan Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu, maka tidak ada sesuatupun yang luput dari 
pengetahuan-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu menjalankan sesuatu urusan 
dengan hutang piutang yang diberi tempoh hingga ke suatu masa yang tertentu 
maka hendaklah kamu menulis (hutang dan masa bayarannya) itu dan 
hendaklah seorang penulis di antara kamu menulisnya dengan adil (benar) dan 
janganlah seseorang penulis enggan menulis sebagaimana Allah telah 
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mengajarkannya. Oleh itu, hendaklah ia menulis dan hendaklah orang yang 
berhutang itu merencanakan (isi surat hutang itu dengan jelas). Dan hendaklah 
ia bertagwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangkan sesuatu 
pun dari hutang itu. Kemudian jika orang yang berhutang itu bodoh atau lemah 
atau ia sendiri tidak dapat hendak merencanakan (isi itu), maka hendaklah 
direncanakan oleh walinya dengan adil benar): dan hendaklah kamu 
mengadakan dua orang saksi lelaki dari kalangan kamu. Kemudian kalau tidak 
ada saksi dua orang lelaki, maka bolehlah, seorang lelaki dan dua orang 
perempuan dari orang-orang yang kamu setujui menjadi saksi, supaya jika yang 
seorang lupa dari saksi-saksi perempuan yang berdua itu maka dapat diingatkan 
oleh yang seorang lagi. Dan jangan saksi-saksi itu enggan apabila mereka 
dipanggil menjadi saksi. Dan janganlah kamu jemu menulis perkara hutang yang 
bertempoh masanya itu, sama ada kecil atau besar jumlahnya. Yang demikian 
itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih membetulkan (menguatkan) keterangan 
saksi, dan juga lebih hampir kepada tidak menimbulkan keraguan kamu. Kecuali 
perkara itu mengenai perniagaan tunai yang kamu edarkan sesama sendiri, 
maka tiadalah salah jika kamu tidak menulisnya. Dan adakanlah saksi apabila 
kamu berjual-beli. Dan janganlah mana-mana jurutulis dan saksi itu disusahkan. 
Dan kalau kamu melakukan (apa yang dilarang itu), maka sesungguhnya yang 
demikian adalah perbuatan fasik (derhaka) yang ada pada kamu. Oleh itu 
hendaklah kamu bertagwa kepada Allah: dan (ingatlah), Allah (dengan 
keterangan ini) mengajar kamu: dan Allah sentiasa Mengetahui akan tiap-tiap 
sesuatu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:283 
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Apabila kalian bepergian jauh dan tidak menemukan orang yang bisa mencatat 
dokumen utang-piutang untuk kalian, maka orang yang bertanggung jawab atas 
utang itu cukup menyerahkan gadai (jaminan) yang diterima oleh si pemberi 
hutang, sebagai jaminan atas haknya sampai si penanggung jawab hutang 
melunasi hutangnya. Jika sebagian dari kalian percaya kepada yang lain maka 
tidak harus ada catatan, saksi atau jaminan. Dan ketika itu utang-piutang 
menjadi amanah yang harus dipikul dan dibayarkan oleh si penerima utang 
kepada si pemberi hutang. Dan dia harus takut kepada Allah dalam memikul 
amanah ini. Dia tidak boleh mengingkarinya sedikitpun. Jika dia mengingkarinya 
maka orang yang menyaksikan transaksi tersebut harus menyampaikan 
kesaksiannya dan tidak boleh  menyembunyikannya. Barangsiapa 
menyembunyikan kesaksiannya maka sesungguhnya hatinya adalah hati yang 
jahat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kalian perbuat, tidak ada 
sesuatupun yang luput dari pengetahuan-Nya, dan Dia akan memberi kalian 
balasan yang setimpal dengan amal perbuatan kalian. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan jika kamu berada dalam musafir (lalu kamu berhutang atau memberi 
hutang yang bertempoh), sedang kamu tidak mendapati jurutulis, maka 
hendaklah diadakan barang gadaian untuk dipegang (oleh orang yang memberi 
hutang). Kemudian kalau yang memberi hutang percaya kepada yang berhutang 
(dengan tidak payah bersurat, saksi dan barang gadaian), maka hendaklah 
orang (yang berhutang) yang dipercayai itu menyempurnakan bayaran hutang 
yang diamanahkan kepadanya, dan hendaklah ia bertagwa kepada Allah 
Tuhannya. Dan janganlah kamu (wahai orang-orang yang menjadi saksi) 
menyembunyikan perkara yang dipersaksikan itu. dan sesiapa yang 
menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa 
hatinya. Dan (ingatlah), Allah sentiasa Mengetahui akan apa yang kamu 
kerjakan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Hanya milik Allah saja lah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. Dia 
lah yang menciptakan, menguasai dan mengaturnya. Apabila kalian 
memperlihatkan atau menyembunyikan apa yang ada di dalam hati kalian, 
niscaya Allah mengetahuinya dan akan memberi kalian balasan yang setimpal 
dengan itu. Kemudian Allah akan mengampuni orang yang dikehendaki-Nya 
berkat kemurahan dan kasih sayang-Nya. Dan Dia akan menyiksa orang yang 
Dia kehendaki berdasarkan keadilan dan kebijaksaan-Nya. Dan Allah 
Mahakuasa atas segala sesuatu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Segala yang ada di langit dan yang ada di bumi adalah kepunyaan Allah. Dan jika 
kamu melahirkan apa yang ada di dalam hati kamu atau kamu 
memyembunyikannya, nescaya Allah akan menghitung dan menyatakannya 
kepada kamu. Kemudian Ia mengampunkan bagi sesiapa yang dikehendakiNya 
dan menyeksa sesiapa yang dikehendakiNya (menurut undang-undang 
peraturanNya) Dan (ingatlah), Allah Maha Kuasa atas tiap-tiap sesuatu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:285 
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Gi GAI Y Ag Ag SA Ab gale OK" Gaia gali SA oya dad! Oil Lag Oia JI Gal 
Yao Spaai ORANG 3 SIS “adal Úra Mg atui ya a 


Rasulullah Muhammad -sallallahu 'alaihi wa sallam- beriman kepada semua 
yang diturunkan kepadanya dari Tuhannya. Begitu juga dengan orang-orang 
mukmin. Mereka semua beriman kepada Allah, beriman kepada semua 
malaikat-Nya, semua kitab suci yang diturunkana kepada para Nabi, dan semua 
Rasul yang diutus-Nya. Mereka beriman kepada para Rasul itu seraya 
mengatakan, “Kami tidak membeda-bedakan antara Rasul yang satu dengan 
Rasul yang lain.” Dan mereka mengatakan, “Kami siap mendengarkan apa yang 
Engkau perintahkan kepada kami dan apa yang Engkau larang untuk kami. Kami 
taat kepada-Mu dengan melaksanakan apa yang Engkau perintahkan dan 
menjauhi apa yang Engkau larang. Dan kami memohon kepada-Mu, ya Rabb 
kami, agar Engkau berkenan mengampuni kami, karena sesungguhnya hanyalah 
Engkau satu-satunya tempat kami kembali dalam segala urusan.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Rasulullah telah beriman kepada apa yang diturunkan kepadanya dari 
Tuhannya, dan juga orang-orang yang beriman; semuanya beriman kepada 
Allah, dan Malaikat-malaikatNya, dan Kitab-kitabNya, dan Rasul-rasulNya. 
(Mereka berkata): "Kami tidak membezakan antara seorang dengan yang lain 
Rasul-rasulnya". Mereka berkata lagi: Kami dengar dan kami taat (kami 
pohonkan) keampunanMu wahai Tuhan kami, dan kepadaMu jualah tempat 
kembali". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2:286 
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Kp ELSA j Ui o CASN Y Up Penta Alang Catat La gi Yang VI Cui di GM Y 
Ús dang LI ih Y La UAS Yg Up" útá Ga Gill (ie iha LS Ijah is Jas Yg 
YA SA SA (le Ga A Gil" da jig Gi sisig 


Allah tidak membebani seseorang kecuali dengan sesuatu yang sanggup 
dilakukannya, karena agama Allah dibangun di atas asas kemudahan, sehingga 
tidak ada sesuatu yang memberatkan di dalamnya. Barangsiapa berbuat baik, 
dia akan mendapatkan ganjaran atas apa yang dia lakukan, tanpa dikurangi 
sedikitpun. Dan barangsiapa berbuat buruk, dia akan memikul dosanya sendiri, 
tidak dipikul oleh orang lain. Rasulullah dan orang-orang mukmin berdoa, “Ya 
Rabb kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau salah dalam 
perbuatan atau ucapan yang tidak kami sengaja. Ya Rabb kami, janganlah 
Engkau bebani kami dengan sesuatu yang memberatkan dan tidak sanggup 
kami jalankan, sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum 
kami yang Engkau hukum atas kezaliman mereka, seperti orang-orang Yahudi. 
Dan janganlah Engkau pikulkan kepada kami perintah maupun larangan yang 
memberatkan dan tidak sanggup kami jalankan. Maafkanlah dosa-dosa kami, 
ampunilah diri kami, dan sayangilah kami dengan kemurahan-Mu. Engkaulah 
pelindung dan penolong kami. Maka tolonglah kami dalam menghadapi orang- 
orang kafir. 


- Indonesian Mokhtasar 


Allah tidak memberati seseorang melainkan apa yang terdaya olehnya. Ia 
mendapat pahala kebaikan yang diusahakannya, dan ia juga menanggung dosa 
kejahatan yang diusahakannya. (Mereka berdoa dengan berkata): "Wahai 
Tuhan kami! Janganlah Engkau mengirakan kami salah jika kami lupa atau kami 
tersalah. Wahai Tuhan kami ! Janganlah Engkau bebankan kepada kami 
bebanan yang berat sebagaimana yang telah Engkau bebankan kepada orang- 
orang yang terdahulu daripada kami. Wahai Tuhan kami! Janganlah Engkau 
pikulkan kepada kami apa yang kami tidak terdaya memikulnya. Dan 
maafkanlah kesalahan kami, serta ampunkanlah dosa kami, dan berilah rahmat 
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kepada kami. Engkaulah Penolong kami, oleh itu, tolonglah kami untuk 
mencapai kemenangan terhadap kaum-kaum yang kafir". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:1 
\ al 


Alif Lām Mīm. Huruf-huruf yang terputus (membacanya) seperti ini sudah ada 
sebelumnya pada surah Al-Baqarah. Di dalam huruf-huruf ini terkandung isyarat 
bahwa bangsa Arab tidak mampu membuat tandingan Al-Qur`ān, meskipun Al- 
Qur`ān tersusun dari huruf-huruf yang banyak digunakan sebagai pembuka 
surah-surah dalam Al-Qur`ān. Dan dari huruf-huruf itulah mereka menyusun 
pembicaraan mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Alif, Laam, Miim. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:2 
Y agl al ga $ a Y Ai 
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Allah, tidak ada tuhan yang berhak disembah melainkan Dia saja, tidak ada yang 
lain, Yang Mahahidup dengan kehidupan yang sempurna, tanpa kematian dan 
kekurangan, Yang Maha Mengurus, yang berdiri sendiri, sehingga tidak 
membutuhkan semua makhluk-Nya, dan Dia lah yang menjadi tumpuan seluruh 
makhluk-Nya, sehingga mereka senantiasa membutuhkan-Nya dalam kondisi 
apapun. 


— Indonesian Mokhtasar 


Allah tiada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia, Yang Tetap Hidup, 
Yang Kekal selama-lamanya mentadbirkan sekalian makhlukNya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:3 
r Jaig DAN Ojilg Ag Org Lal Giaa (gal, GAN die ji 


4. Dia menurunkan Al-Qur'an kepadamu -wahai Nabi- dengan benar dalam 
menyampaikan berita dan adil dalam menetapkan hukum, serta sesuai dengan 
kitab-kitab suci sebelumnya, sehingga tidak ada pertentangan di antara kitab- 
kitab suci tersebut. Dia telah menurunkan Taurat kepada Musa dan Injil kepada 
Isa -'alaihima as-salam- sebelum menurunkan Al-Qur'an kepadamu. Kitab-kitab 
suci itu semuanya adalah petunjuk dan pembimbing manusia kepada kebaikan 
agama dan dunia mereka. Dan Dia menurunkan Al-Furgan yang digunakan 
untuk membedakan antara yang hak dan yang batil, dan membedakan yang 
mengikuti petunjuk dan yang tersesat. Dan orang-orang yang ingkar kepada 
ayat-ayat yang Allah turunkan kepadamu akan mendapatkan azab yang berat. 
Dan Allah Maha Perkasa, tidak ada sesuatupun yang dapat mengalahkan-Nya, 
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lagi Maha Menghukum terhadap orang-orang yang mendustakan rasul-rasul- 
Nya dan melanggar perintah-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


la menurunkan kepadamu (wahai Muhammad) Kitab Suci (Al-Quran) dengan 
mengandungi kebenaran, yang mengesahkan isi Kitab-kitab Suci yang telah 
diturunkan dahulu daripadanya, dan Ia juga yang menurunkan Kitab-kitab 
Taurat dan Injil. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


hae? È B aa aa AA p HRD OAT BT nga Taka BRK at hh AA PR, 
t ALA) gd a aie Api óh CA Jai Sa SAN Ig A sa JA Uya 


ad ê 


4. Dia menurunkan Al-Qur`ān kepadamu -wahai Nabi- dengan benar dalam 
menyampaikan berita dan adil dalam menetapkan hukum, serta sesuai dengan 
kitab-kitab suci sebelumnya, sehingga tidak ada pertentangan di antara kitab- 
kitab suci tersebut. Dia telah menurunkan Taurat kepada Musa dan Injil kepada 
Isa -'alaihima as-salam- sebelum menurunkan Al-Qur`ān kepadamu. Kitab-kitab 
suci itu semuanya adalah petunjuk dan pembimbing manusia kepada kebaikan 
agama dan dunia mereka. Dan Dia menurunkan Al-Furqān yang digunakan 
untuk membedakan antara yang hak dan yang batil, dan membedakan yang 
mengikuti petunjuk dan yang tersesat. Dan orang-orang yang ingkar kepada 
ayat-ayat yang Allah turunkan kepadamu akan mendapatkan azab yang berat. 
Dan Allah Maha Perkasa, tidak ada sesuatupun yang dapat mengalahkan-Nya, 
lagi Maha Menghukum terhadap orang-orang yang mendustakan rasul-rasul- 
Nya dan melanggar perintah-Nya. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Sebelum (Al-Quran diturunkan), menjadi petunjuk bagi umat manusia. Dan Ia 
juga yang menurunkan Al-Furgaan (yang membezakan antara yang benar 
dengan yang salah). Sesungguhnya orang-orang yang kufur ingkar akan ayat- 
ayat keterangan Allah itu, bagi mereka azab seksa yang amat berat. Dan 
(ingatlah), Allah Maha Kuasa, lagi berhak membalas dengan azab seksa (kepada 
golongan yang bersalah). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:5 


o pll SIG CAN Sik ae HUT) 


Sesungguhnya tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi bagi Allah, baik di bumi 
maupun di langit. Pengetahuan-Nya meliputi segala sesuatu, baik lahir maupun 
batin. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya Allah tidak tersembunyi kepadaNya sesuatu pun yang ada di 
bumi dan juga yang ada di langit. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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3:6 
v asai Jali gA AR HS ALA LA Aga a 


Dia lah yang menciptakan kalian dalam beragam bentuk di dalam perut ibu 
kalian menurut kehendak-Nya, baik berupa laki-laki maupun wanita, cantik 
maupun jelek, putih maupun hitam. Tidak ada yang berhak disembah dengan 
penuh cinta dan rasa hormat selain Dia, Yang Maha Perkasa, Yang tidak ada 
yang dapat mengalahkan-Nya, lagi Maha Bijaksana dalam penciptaan-Nya, 
pengaturan-Nya dan penetapan syariat-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dia lah yang membentuk rupa kamu dalam rahim (ibu kamu) sebagaimana yang 
dikehendakiNya. Tiada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia, Yang 
Maha Kuasa, lagi Maha Bijaksana. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:7 


TPE Gaga jala cash j Oh darah & ye Ala GAS Cile Jy gi 3A 
SERANTAU IS ng aig aga Mt sja AAN SU Ala KG Ia Oa 
Yi Kaki $) a Lag ijo ae AI “Ay ala 


Dia lah yang menurunkan Al-Qur'an kepadamu, -wahai Nabi-. Di dalamnya 
terdapat ayat-ayat yang jelas sekali maknanya, tidak ada kesulitan sama sekali 
untuk memahaminya. Ini adalah bagian yang utama dan mayoritas di dalamnya. 
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Dan ini merupakan rujukan utama ketika terjadi perbedaan pendapat. Dan ada 
sebagian ayat-ayatnya yang mengandung lebih dari satu makna (multi tafsir) 
dan sulit dimengerti maknanya oleh kebanyakan orang. Adapun orang-orang 
yang hatinya melenceng dari kebenaran, mereka meninggalkan ayat-ayat yang 
jelas sekali maknanya (muhkam) dan mengambil ayat-ayat yang sulit dimengerti 
maknanya (mutasyabih) dan multi tafsir. Mereka ingin membangkitkan keragu- 
raguan dan menyesatkan orang dari jalan yang benar. Mereka ingin 
menafsirkan ayat-ayat tersebut menurut selera mereka yang sejalan dengan 
mazhab mereka yang sesat. Tidak ada yang mengetahui makna yang 
sesungguhnya dari ayat-ayat semacam itu dan bagaimana kenyataan yang 
sebenarnya kecuali Allah. Sedangkan orang-orang yang berilmu tinggi dan 
dalam mengatakan, “Kami percaya kepada Al-Our'an secara keseluruhan, 
karena semuanya berasal dari sisi Rabb kami.” Dan mereka menafsirkan ayat- 
ayat yang mutasyabih dengan ayat-ayat yang muhkam. Dan tidak ada yang bisa 
mendapatkan pelajaran dan peringatan kecuali orang-orang yang berakal sehat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dia lah yang menurunkan kepadamu (wahai Muhammad) Kitab Suci Al-Quran. 
Sebahagian besar dari Al-Quran itu ialah ayat-ayat "Muhkamaat" (yang tetap, 
tegas dan nyata maknanya serta jelas maksudnya): ayat-ayat Muhkamaat itu 
ialah ibu (atau pokok) isi Al-Guran. Dan yang lain lagi ialah ayat-ayat 
"Mutasyaabihaat" (yang samar-samar, tidak terang maksudnya). Oleh sebab itu 
(timbulah faham yang berlainan menurut kandungan hati masing-masing) - 
adapun orang-orang yang ada dalam hatinya kecenderungan ke arah kesesatan, 
maka mereka selalu menurut apa yang samar-samar dari Al-Quran untuk 
mencari fitnah dan mencari-cari Takwilnya (memutarkan maksudnya menurut 
yang disukainya). Padahal tidak ada yang mengetahui Takwilnya (tafsir 
maksudnya yang sebenar) melainkan Allah. Dan orang-orang yang tetap teguh 
serta mendalam pengetahuannya dalam ilmu-ilmu ugama, berkata:" Kami 
beriman kepadanya, semuanya itu datangnya dari sisi Tuhan kami" Dan tiadalah 
yang mengambil pelajaran dan peringatan melainkan orang-orang yang 
berfikiran. 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:8 


A GAS Gali SE) iaag BIA ya UI Cah g LEK i a Una PA Uap 


Orang-orang yang berilmu tinggi itu berdoa, “Ya Rabb kami, janganlah Engkau 
belokkan hati kami dari kebenaran setelah Engkau tunjukkan kami kepada 
kebenaran. Selamatkanlah kami dari azab yang menimpa orang-orang yang 
menyimpang dari kebenaran. Dan berilah kami rahmat yang luas dari sisi-Mu 
untuk membimbing hati kami ke jalan yang benar dan memeliharanya dari 
kesesatan. Sesungguhnya Engkau -wahai Rabb kami- adalah Zat Yang Maha 
Memberi. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Mereka berdoa dengan berkata): "Wahai Tuhan kami! Janganlah Engkau 
memesongkan hati kami sesudah Engkau beri petunjuk kepada kami, dan 
kurniakanlah kepada kami limpah rahmat dari sisiMu: sesungguhnya Engkau 
jualah Tuhan Yang melimpah-limpah pemberianNya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:9 
Asal GA Y A GI AA lo YAA oli gala ai Go 
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Ya Rabb kami, sesungguhnya Engkau akan mengembalikan semua manusia 
kepada-Mu untuk memperhitungkan amal mereka pada hari yang tidak ada 
keraguan terhadapnya. Karena hari itu pasti akan datang, tidak mungkin tidak. 
Sesungguhnya Engkau -wahai Rabb kami- tidak akan ingkar janji.” 


— Indonesian Mokhtasar 


"Wahai Tuhan kami! Sesungguhnya Engkaulah yang akan menghimpunkan 
sekalian manusia, untuk (menerima balasan pada) suatu hari (hari kiamat) yang 
tidak ada syak padanya". Sesungguhnya Allah tidak memungkiri janjiNya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:10 


Ve JT aig Ah Big g A A Ta aigal aie Cai Cl NAS Gal Gi 


Sesungguhnya orang-orang yang ingkar kepada Allah dan Rasul-Nya tidak akan 
bisa dilindungi oleh harta dan anak-anak mereka dari azab Allah, baik di dunia 
maupun di akhirat. Orang-orang semacam itu adalah bahan bakar neraka 
Jahanam yang akan dinyalakan pada hari kiamat. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Sebenarnya harta benda orang-orang kafir, dan juga anak-pinak mereka tidak 
sekali-kali akan menyelamatkan mereka dari (azab seksa) Allah sedikit juapun: 
dan mereka itulah bahan bakaran api neraka. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


VA Giat Ayat Adi gaga gan AT ARSA UG | gai ag Ca GAN GIE die las 


Kondisi orang-orang kafir itu sama seperti pengikut Fir'aun dan orang-orang 
sebelum mereka yang ingkar kepada Allah dan mendustakan ayat-ayat-Nya, 
maka Allah menimpakan azab kepada mereka disebabkan dosa-dosa mereka. 
Harta benda dan anak-anak tidak berguna bagi mereka. Dan Allah Mahakeras 
hukuman-Nya bagi orang-orang yang ingkar kepada-Nya dan mendustakan ayat- 
ayat-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Keadaan orang-orang kafir itu) sama seperti keadaan kaum Firaun, dan orang- 
orang yang terdahulu dari mereka, mereka mendustakan ayat-ayat keterangan 
Kami, lalu Allah menyeksa mereka disebabkan dosa-dosa mereka. Dan 
(ingatlah), Allah Maha berat azab seksaNya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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3:12 
ERA Gada AA IA Gan tip Sen 19 8S Gili 3 


Katakanlah -wahai Rasul- kepada orang-orang kafir -apapun agama mereka-, 
“Kalian akan dikalahkan oleh orang-orang mukmin. Kalian akan mati dalam 
kekafiran, dan kalian akan dikumpulkan oleh Allah di dalam neraka Jahanam 
yang merupakan tempat berbaring terburuk bagi kalian.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah (wahai Muhammad) kepada orang-orang kafir itu: "Kamu akan 
dikalahkan (di dunia ini) dan akan dihimpunkan (pada hari kiamat) ke dalam 
neraka Jahannam, dan itulah seburuk-buruk tempat yang disediakan". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:13 


Ng oai alo pia ppkn BA Gala i Jata Da Ka Oa ya DA Os 8 
Ir afi AN Bal NI à GI PL ya Sekaki SG 


Kalian bisa mendapatkan petunjuk dan pelajaran pada dua golongan yang 
bertemu untuk bertempur dalam perang Badar. Golongan yang pertama adalah 
golongan orang-orang yang beriman, yaitu Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa 
sallam- dan sahabat-sahabatnya. Golongan ini berperang di jalan Allah supaya 
kalimat Allah menjadi kalimat tertinggi dan kalimat orang-orang kafir menjadi 
kalimat yang terendah. Dan golongan yang lain golongan orang-orang kafir, 
yaitu orang-orang kafir Makkah yang keluar dengan penuh kebanggaan sambil 
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pamer kekuatan dan fanatisme kesukuan. Orang-orang mukmin melihat jumlah 
orang-orang kafir itu dua kali lipat jumlah mereka secara kasat mata. Kemudian 
Allah menolong para kekasih-Nya. Dan Allah memberikan pertolongan-Nya 
kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
terdapat pelajaran dan peringatan bagi orang-orang yang memiliki mata hati, 
yaitu agar mereka tahu bahwa kemenangan akan diberikan kepada orang-orang 
yang beriman, meskipun jumlah mereka sedikit, sedangkan kekalahan akan 
menjadi milik orang-orang yang sesat, meskipun jumlah mereka lebih banyak. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya telah ada satu tanda (bukti) bagi kamu pada (peristiwa) dua 
pasukan yang telah bertemu (di medan perang): satu pasukan (orang-orang 
Islam) berperang pada jalan Allah (kerana mempertahankan ugama Allah), dan 
yang satu lagi dari golongan kafir musyrik. Mereka (yang kafir itu) melihat 
orang-orang Islam dengan pandangan mata biasa - dua kali ramainya 
berbanding dengan mereka sendiri. Dan Allah sentiasa menguatkan sesiapa 
yang dikehendakiNya, dengan memberikan pertolonganNya. Sesungguhnya 
pada peristiwa itu terdapat satu pengajaran yang memberi insaf bagi orang- 
orang yang berfikiran (yang celik mata hatinya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:14 


hajali YAN Laili AM Ga sahaa ati Gril) LN Ga Shan GA Ga Gi 
yE cela Giaa Sai Ag Let sad ata Wis an a ati 
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Allah -Ta'ala- menyampaikan bahwasanya Dia telah menghiasi hidup manusia - 
sebagai ujian bagi mereka- dengan kecintaan pada kesenangan-kesenangan 
duniawi, seperti wanita, anak laki-laki, harta yang banyak dan berlimpah berupa 
emas dan perak, kuda yang bertanda lagi bagus, binatang ternak berupa unta, 
sapi dan kambing, dan pertanian. Itu adalah kesenangan hidup di dunia yang 
bisa dinikmati dalam jangka waktu tertentu kemudian hilang. Maka tidak 
sepatutnya seorang mukmin menggantungkan hidupnya pada kesenangan 
tersebut. Hanya Allah saja yang memiliki tempat kembali yang baik, yaitu surga 
yang luasnya seluas langit dan bumi. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dihiaskan (dan dijadikan indah) kepada manusia: kesukaan kepada benda- 
benda yang diingini nafsu, iaitu perempuan-perempuan dan anak-pinak: harta 
benda yang banyak bertimbun-timbun, dari emas dan perak: kuda peliharaan 
yang bertanda lagi terlatih; dan binatang-binatang ternak serta kebun-kebun 
tanaman. Semuanya itu ialah kesenangan hidup di dunia. Dan (ingatlah), pada 
sisi Allah ada tempat kembali yang sebaik-baiknya (iaitu Syurga). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:15 


Gadis GA Gali 5 SAN USA oa SA SATA Aan aie NAN Ga" SARI ga ly Ai ah 3 
No Malh Sang A13 Al ja Sg aga 


Katakanlah -wahai Rasul-, “Maukah kuberitahukan kepada kalian sesuatu yang 
lebih baik dari kesenangan-kesenangan duniawi? Orang-orang yang bertakwa 
kepada Allah dengan menaati-Nya dan meninggalkan kemaksiatan kepada-Nya 
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akan mendapatkan surga-surga yang mengalir sungai-sungai di bawah 
bangunan-bangunan istana dan pepohonannya, mereka kekal di dalamnya. 
Tidak ada kematian dan kebinasaan yang menjemput mereka. Di dalamnya 
mereka memiliki istri-istri yang suci dari segala macam keburukan, baik fisik 
maupun mental. Disamping itu mereka akan mendapatkan rida dari Allah, 
sehingga Allah tidak akan murka kepada mereka selama-lamanya. Dan Alla 
Maha Melihat keadaan hamba-hamba-Nya. Tidak ada sesuatu pun yang luput 
dari pengawasan-Nya. Dan Dia akan memberi mereka balasan yang setimpal. 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah (wahai Muhammad): "Mahukah supaya aku khabarkan kepada 
kamu akan yang lebih baik daripada semuanya itu? laitu bagi orang-orang yang 
bertagwa disediakan di sisi Tuhan mereka beberapa Syurga, yang mengalir di 
bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya. Disediakan juga pasangan- 
pasangan/ isteri-isteri yang suci bersih, serta (beroleh pula) keredaan dari 
Allah". Dan (ingatlah), Allah sentiasa Melihat akan hamba-hambaNya; 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:16 
y1 JET Gie Bi Ú úa WI Wo Gala adi 


Penghuni surga itu ialah orang-orang yang memanjatkan doa kepada Rabb 
mereka, “Ya Rabb kami, sesungguhnya kami beriman kepada-Mu dan kepada 
apa yang Engkau turunkan kepada rasul-rasul-Mu, serta mengikuti syariat-Mu, 
maka ampunilah dosa-dosa yang telah kami perbuat dan hindarkanlah kami dari 
azab neraka.” 
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— Indonesian Mokhtasar 


(laitu) orang-orang yang berdoa dengan berkata: "Wahai Tuhan kami! 
Sesungguhnya kami telah beriman, oleh itu, ampunkanlah dosa-dosa kami dan 
peliharalah kami dari azab neraka"; 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:17 
1y JAG ilig SAN Cai Cdi a 


Mereka adalah orang-orang yang sabar dalam melaksanakan ketaatan dan 
meninggalkan keburukan serta sabar dalam menghadapi cobaan yang menimpa 
mereka. Mereka senantiasa jujur di dalam ucapan dan tindakan mereka. 
Mereka taat sepenuhnya kepada Allah. Mereka menginfakkan harta mereka di 
jalan Allah. Dan mereka adalah orang-orang yang rajin memohon ampun 
kepada Allah di penghujung malam, karena doa yang dipanjatkan pada waktu 
itu mudah dikabulkan, dan pada waktu itu hati manusia masih kosong dari 
kesibukan-kesibukan. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Dan juga) orang-orang yang sabar (dalam menjunjung perintah Allah), dan 
orang-orang yang benar (perkataan dan hatinya), dan orang-orang yang sentiasa 
taat (akan perintah Allah), dan orang-orang yang membelanjakan hartanya 
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(pada jalan Allah), dan orang-orang yang beristighfar (memohon ampun) pada 
waktu sahur. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:18 
VA asali Jasad ga Ya Juki Uas alali gl glg An ga $) AI) 9 PASI AT aga 


Allah bersaksi bahwasanya tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Dia, 
tidak ada yang lain. Hal itu didasarkan pada ayat-ayat syar'iyah dan ayat-ayat 
kauniyah yang menunjukkan ketuhanan-Nya. Kesaksian itu juga diberikan oleh 
para Malaikat. Dan kesaksian itu juga diberikan oleh orang-orang yang berilmu 
dengan cara memberikan penjelasan tentang keesaan Allah (Tauhid) dan 
menyerukannya kepada masyarakat. Mereka memberikan kesaksian terbesar, 
yaitu kesaksian tentang keesaan Allah -Ta'ala- dan keadilan-Nya dalam 
menciptakan makhluk-Nya dan menetapkan syariat-Nya. Tidak ada tuhan yang 
berhak disembah selain Dia Yang Maha Perkasa, yang tidak terkalahkan oleh 
siapapun, lagi Maha Bijaksana dalam menciptakan makhluk-Nya, mengaturnya 
dan menetapkan syariat-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Allah menerangkan (kepada sekalian makhlukNya dengan dalil-dalil dan bukti), 
bahawasanya tiada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia, Yang 
sentiasa mentadbirkan (seluruh alam) dengan keadilan, dan malaikat-malaikat 
serta orang-orang yang berilmu (mengakui dan menegaskan juga yang 
demikian): tiada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia: Yang Maha 
Kuasa, lagi Maha Bijaksana. 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:19 


ren 2 ae- Sa ARIANI SA aea PA t Hakan Bae NOT AT ya SAR 
JA mag Akin Ui ahli ahela La aka Ca Ý) GAS gigi Suai GAN Lag Alun AT ate GAN óy 
14 laal da A GUE cg 


Sesungguhnya agama yang diterima di sisi Allah ialah Islam. Yaitu ketundukan 
kepada Allah semata dengan menunjukkan ketaatan dan kepasrahan kepada- 
Nya melalui ibadah dan keimanan kepada semua Rasul hingga Rasul penutup, 
Muhammad -sallallahu "alaihi wa sallam- yang menjadi penutup risalah, 
sehingga tidak ada syariat yang bisa diterima kecuali syariatnya. Dan tidaklah 
orang-orang Yahudi dan Nasrani itu berselisih paham dan berpecah belah 
tentang agama mereka kecuali setelah mereka mendapatkan pengetahuan 
tentang hal itu, karena dorongan rasa dengki dan rakus terhadap kekayaan 
duniawi. Barangsiapa yang ingkar kepada ayat-ayat Allah yang diturunkan 
kepada Rasul-Nya, sesungguhnya Allah Mahacepat Penghitungan-Nya bagi 
orang yang ingkar kepada-Nya dan mendustakan rasul-rasul-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya ugama (yang benar dan diredai) di sisi Allah ialah Islam. Dan 
orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang diberikan Kitab itu tidak berselisih 
(mengenai ugama Islam dan enggan menerimanya) melainkan setelah sampai 
kepada mereka pengetahuan yang sah tentang kebenarannya: (perselisihan itu 
pula) semata-mata kerana hasad dengki yang ada dalam kalangan mereka. Dan 
(ingatlah), sesiapa yang kufur ingkar akan ayat-ayat keterangan Allah, maka 
sesungguhnya Allah Amat segera hitungan hisabNya. 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:20 


a oi" Kabag ag GAS isi Gak dag cai va Á as al Jah da Ga 
, Jan Sang ia adi age a Sa 


Apabila mereka mendebatmu -wahai Rasul- tentang kebenaran yang diturunkan 
kepadamu, maka jawablah mereka dengan mengatakan, “Aku dan orang-orang 
mukmin yang mengikutiku berserah diri kepada Allah -Ta'ala-.” Dan katakanlah 
Wahai Rasul kepada orang-orang ahli kitab dan orang-orang musyrik, “Apakah 
kalian mau berserah diri kepada Allah secara ikhlas dan mau mengikuti agama 
yang kubawa?” Jika mereka mau berserah diri kepada Allah dan mengikuti 
syariatmu, berarti mereka telah mengikuti jalan yang benar. Tetapi jika mereka 
berpaling dari Islam, tugasmu hanyalah menyampaikan risalah yang engkau 
bawa, dan urusan mereka dikembalikan kepada Allah. Dia Maha Melihat kondisi 
hamba-hamba-Nya dan akan memberikan balasan kepada setiap orang 
menurut perbuatannya masing-masing. 


— Indonesian Mokhtasar 


Oleh sebab itu jika mereka berhujah (menyangkal dan) membantahmu (Wahai 
Muhammad), maka katakanlah: "Aku telah berserah diriku kepada Allah dan 
demikian juga orang-orang yang mengikutku". Dan bertanyalah (Wahai 
Muhammad) kepada orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang diberi Kitab, dan 
orang-orang yang "Ummi" (orang-orang musyrik Arab): "Sudahkah kamu 
mematuhi dan menurut (ugama Islam yang aku bawa itu)?" Kemudian jika 
mereka memeluk Islam, maka sebenarnya mereka telah memperoleh petunjuk: 
dan jika mereka berpaling (tidak mahu menerima Islam), maka sesungguhnya 
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kewajipanmu hanyalah menyampaikan (dakwah Islam itu). Dan (ingatlah), Allah 
sentiasa Melihat (tingkah laku) sekalian hambaNya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:21 


A Na A G o ag 3 sat ta 2 ka Ba Ba DA ge A “i Ar- an alao 3 Sa pa “Io Fa 
AR ja Gali) Ca Jamil) Gejala SA aali GA Jan Cal Sg Oh SG Oo Ga o 
YA adi alay 


Sesungguhnya orang-orang yang ingkar kepada ayat-ayat Allah yang 
menunjukkan sifat rububiyah-Nya dan uluhiyah-Nya, dan membunuh nabi-nabi 
mereka tanpa hak, yakni secara kejam dan semena-mena, dan membunuh 
orang-orang yang menyerukan keadilan, yang melakukan amar makruf dan nahi 
mungkar, berikanlah kabar gembira kepada orang-orang kafir yang haus darah 
itu akan adanya azab yang pedih. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya orang-orang yang kufur ingkar akan ayat-ayat keterangan Allah 
dan membunuh Nabi-nabi dengan jalan yang tidak benar, serta membunuh 
orang-orang yang menyeru manusia supaya berlaku adil maka sampaikanlah 
berita yang mengembirakan mereka, dengan azab seksa yang tidak terperi 
sakitnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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3:22 


YY éy pat oá adi Lag SAN GIA a agi Gelas AA AS 


Orang-orang semacam itu telah menggugurkan (pahala) amalnya. Maka mereka 
tidak akan mendapatkan manfaatnya, baik di dunia maupun di akhirat, karena 
mereka tidak beriman kepada Allah. Dan mereka tidak akan mendapatkan 
penolong yang dapat melindungi mereka dari azab Allah. 


- Indonesian Mokhtasar 


Mereka itulah orang-orang yang telah rosak amal perbuatannya di dunia dan di 
akhirat, dan mereka tidak akan memperoleh sesiapa pun yang dapat memberi 
pertolongan. 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


3:23 


ag Ada Gi Ea AA Ain SAN AT GAES Gi) GIE A a Ga AA Ai 
YY Op 


Tidakkah engkau wahai Nabi melihat keadaan orang-orang Yahudi yang Allah 
berikan bagian dari ilmu melalui kitab Taurat yang memuat kabar tentang 
kenabianmu? Mereka diajak kembali kepada kitab Allah, Taurat, untuk mencari 
dalil yang dapat memutuskan apa yang mereka perselisihkan. Kemudian 
sebagian dari ulama dan pemimpin mereka menolak dan berpaling dari 
ketentuan hukumnya karena tidak sejalan dengan selera hawa nafsu mereka. 
Seharusnya -ketika mereka mengaku mengikuti kitab suci Taurat- mereka 
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menjadi orang-orang yang paling bersemangat untuk mencari kepastian hukum 
padanya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Tidakkah engkau pelik memikirkan (wahai Muhammad) terhadap sikap orang- 
orang (Yahudi) yang telah diberikan sebahagian dari Kitab Taurat, mereka diseru 
kepada Kitab Allah supaya Kitab itu dijadikan hakim (mengenai perkara-perkara 
yang timbul) di antara mereka. Ahli-ahli satu puak dari mereka berpaling ingkar 
sambil menolak (seruan dan hukum Kitab Allah itu). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:24 


YE Gaig LAG G pa ad AR Saga LL) NAN Wikan cal Ia agak an 


Penolakan dan keengganan menerima kebenaran itu terjadi karena mereka 
merasa bahwa api neraka tidak akan menyentuh mereka kelak pada hari kiamat 
kecuali beberapa hari saja, kemudian mereka akan masuk ke dalam surga. 
Perasaan semacam itu -yang mereka buat-buat secara dusta- mendorong 
mereka untuk berani menentang Allah dan agama-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Yang demikian ialah disebabkan mereka (mendakwa dengan) berkata: "Kami 
tidak sekali-kali akan disentuh oleh api neraka melainkan beberapa hari sahaja 
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yang boleh dihitung". Mereka (sebenarnya) telah diperdayakan dalam ugama 
mereka, oleh dakwaan-dakwaan dusta yang mereka telah ada-adakan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:25 


vo galii eg SE OS egg dab Ca T AIA AA NI GKI 


Lalu bagaimana keadaan dan penyesalan mereka? Tentu akan sangat buruk 
sekali, karena Kami akan mengumpulkan mereka untuk menghadapi 
penghitungan amal pada hari yang tidak diragukan kebenarannya, yaitu hari 
kiamat. Dan setiap orang akan diberikan balasan yang sesuai dengan amal 
perbuatannya masing-masing. Tidak ada yang dizalimi dengan dikurangi 
kebaikannya maupun ditambah keburukannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Oleh itu, bagaimana pula (hal keadaan mereka) ketika Kami himpunkan mereka 
pada hari (kiamat), yang tidak ada syak padanya: dan (pada hari itu juga) 
disempurnakan kepada tiap-tiap seorang, balasan apa yang ia telah usahakan, 
sedang mereka masing-masing tidak akan dianiaya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:26 
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Bag “LES ya Ji ala Oa 333 su “yan AA E 353 slam RM AA Si ahii At, Za ya 
a e-na ia Sai : 7 
YT sa JS ide Sp aan 


Ucapkanlah -wahai Rasul- untuk memuji dan mengagungkan Rabbmu, “Ya Allah, 
Engkaulah pemilik semua kerajaan yang ada di dunia dan di akhirat. Engkau 
memberikan kerajaan kepada siapa saja yang Engkau kehendaki, dan 
mencabutnya dari siapa saja yang Engkau kehendaki. Engkau memuliakan siapa 
saja yang Engkau kehendaki, dan menghinakan siapa saja yang Engkau 
kehendaki. Semua itu berdasarkan kebijaksanaan dan keadilan-Mu. Hanya di 
tangan-Mu lah seluruh kebajikan. Dan Engkau Mahakuasa atas segala sesuatu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah (wahai Muhammad): "Wahai Tuhan yang mempunyai kuasa 
pemerintahan! Engkaulah yang memberi kuasa pemerintahan kepada sesiapa 
yang Engkau kehendaki, dan Engkaulah yang mencabut kuasa pemerintahan 
dari sesiapa yang Engkau kehendaki. Engkaulah juga yang memuliakan sesiapa 
yang Engkau kehendaki, dan Engkaulah yang menghina sesiapa yang Engkau 
kehendaki. Dalam kekuasaan Engkaulah sahaja adanya segala kebaikan. 
Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas tiap-tiap sesuatu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:27 


aa BAG Al a ciali g Aig aali a cali g Air AN ig A A di i 
YY Ga jan plan 
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Salah satu wujud kekuasaan-Mu ialah Engkau memasukkan malam ke dalam 
siang sehingga waktunya menjadi panjang, dan memasukkan siang ke dalam 
malam sehingga waktunya menjadi panjang. Engkau mengeluarkan sesuatu 
yang hidup dari sesuatu yang mati. Seperti mengeluarkan orang mukmin dari 
orang kafir dan mengeluarkan tanaman dari biji. Dan Engkau mengeluarkan 
sesuatu yang mati dari sesuatu yang hidup. Seperti mengeluarkan orang kafir 
dari orang mukmin, dan mengeluarkan telur dari induk ayam. Dan Engkau 
memberikan rezeki yang luas kepada siapa saja yang Engkau kehendaki tanpa 
perkiraan dan hitungan. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Engkaulah (wahai Tuhan) yang memasukkan waktu malam ke dalam waktu 
siang, dan Engkaulah yang memasukkan waktu siang ke dalam waktu malam. 
Engkaulah juga yang mengeluarkan sesuatu yang hidup dari benda yang mati, 
dan Engkaulah yang mengeluarkan benda yang mati dari sesuatu yang hidup. 
Engkau jualah yang memberi rezeki kepada sesiapa yang Engkau kehendaki, 
dengan tiada hitungan hisabnya". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:28 


ka gi $) Bir hb ġa Ga An Jala ca Gala gali ga Ora PWI) Ca JAS Gi gia gali IK Y 
YA Gali Ai AN dkk ADI AK) ra AAS agia 


Janganlah kamu -wahai orang-orang mukmin- menjadikan orang-orang kafir 
sebagai pemimpin-pemimpin yang kalian cintai dan kalian bela dengan 
meninggalkan orang-orang mukmin. Barangsiapa yang melakukan hal itu, maka 
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ia telah berlepas diri dari Allah dan Allah pun telah berlepas diri darinya. Kecuali 
jika kalian berada di wilayah kekuasaan mereka sehingga kalian mencemaskan 
keselamatan diri kalian, maka tidak ada salahnya apabila kalian menghindari 
kejahatan mereka dengan menunjukkan kelembutan dalam berbicara dan 
keramahan dalam bersikap, dengan tetap menyimpan rasa permusuhan dengan 
mereka. Allah memperingatkan kalian agar takut kepada-Nya. Dan janganlah 
kalian menjerumuskan diri kalian ke dalam murka-Nya dengan cara melakukan 
perbuatan maksiat. Hanya kepada Allah sajalah tempat kembalinya seluruh 
makhluk di hari kiamat untuk menerima balasan atas amal perbuatan mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Janganlah orang-orang yang beriman mengambil orang-orang kafir menjadi 
teman rapat dengan meninggalkan orang-orang yang beriman. Dan sesiapa yang 
melakukan (larangan) yang demikian maka tiadalah ia (mendapat perlindungan) 
dari Allah dalam sesuatu apapun, kecuali kamu hendak menjaga diri daripada 
sesuatu bahaya yang ditakuti dari pihak mereka (yang kafir itu). Dan Allah 
perintahkan supaya kamu beringat-ingat terhadap kekuasaan diriNya 
(menyeksa kamu). Dan kepada Allah jualah tempat kembali. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:29 


J IE lg ya lag Kagak A La Alang “ANT da Sya 3) AS gak AAM o) JA 
YA Ipad gigi 
pig 


Katakanlah -wahai Nabi-, “Jika kalian menyembunyikan sesuatu yang dilarang 
oleh Allah di dalam dadamu, seperti berteman setia dengan orang-orang kafir, 
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atau memperlihatkannya, niscaya Allah mengetahuinya. Tidak ada sesuatu pun 
yang luput dari pengetahuan-Nya. Dia mengetahui apa saja yang ada di langit 
dan di bumi. Dan Allah Mahakuasa atas segala sesuatu, tidak ada sesuatu pun 
yang tidak dapat dilakukan-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah (wahai Muhammad): "Jika kamu sembunyikan apa yang ada dalam 
dada kamu atau kamu melahirkannya, nescaya Allah mengetahuinya: dan Ia 
mengetahui segala yang ada di langit dan yang ada di bumi. Dan Allah Maha 
Kuasa atas tiap-tiap sesuatu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:30 


“aa ya An Yis ol i a bga co ihe Lag gaah JA da ihe La Gaii US Gi Ah 
` al Ca gp) 19 Aaii Á AS ASN 


Pada hari kiamat nanti setiap orang akan menemukan kebaikan yang pernah 
dikerjakannya secara nyata tanpa ada yang dikurangi sedikitpun. Dan setiap 
orang yang melakukan keburukan berandai-andai sekiranya ada masa yang 
panjang antara dirinya dengan keburukannya tersebut. Tetapi mana mungkin ia 
bisa mendapatkan apa yang diandai-andaikannya itu. Dan Allah 
memperingatkan kalian agar takut kepada-Nya. Maka janganlah kalian 
menjerumuskan diri kalian ke dalam murka-Nya dengan melakukan perbuatan 
dosa. Dan Allah Maha Penyantun bagi hamba-hamba-Nya. Oleh karena itulah 
Dia memperingatkan dan menakut-nakuti mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 
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(Ingatlah) hari (kiamat yang padanya) tiap-tiap seorang akan mendapati apa 
sahaja kebaikan yang telah dikerjakannya, sedia (dibentangkan kepadanya 
dalam surat-surat amalnya), dan demikian juga apa sahaja kejahatan yang telah 
dikerjakannya. (ketika itu tiap-tiap orang yang bersalah) ingin kalau ada jarak 
yang jauh di antaranya dengan amalnya yang jahat itu. Dan Allah perintahkan 
supaya kamu beringat-ingat terhadap kekuasaan diriNya (menyeksa kamu). Dan 
(ingatlah juga), Allah Amat belas kasihan kepada hamba-hambaNya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:31 


PA dan IS Agak gia AKI jag Ani Asah Ci gala Avi aa pt oy J3 


Katakanlah -wahai Rasul-, “Jika kalian benar-benar mencintai Allah, maka 
ikutilah ajaran yang kubawa secara lahir dan batin. Niscaya kalian akan 
mendapatkan cinta Allah, dan Dia akan mengampuni dosa-dosa kalian. Dan 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang kepada hamba-hamba-Nya yang 
bertaubat.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah (wahai Muhammad): "Jika benar kamu mengasihi Allah maka 
ikutilah daku, nescaya Allah mengasihi kamu serta mengampunkan dosa-dosa 
kamu. Dan (ingatlah), Allah Maha Pengampun, lagi Maha Mengasihani. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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3:32 


PGA Da Yi OB Iga OB Ogtn Aa YA 


Katakanlah -wahai Rasul-, “Taatlah kalian kepada Allah dan taatlah kalian 
kepada Rasul-Nya dengan cara menjalankan perintah-perintah-Nya dan 
menjauhi larangan-larangan-Nya.” Apabila mereka berpaling dari hal itu, 
sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang kafir yang melanggar perintah- 
Nya dan perintah Rasul-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah (wahai Muhammad): "Taatlah kamu kepada Allah dan RasulNya. 
Oleh itu, jika kamu berpaling (menderhaka), maka sesungguhnya Allah tidak 
suka kepada orang-orang yang kafir. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:33 
rr Gesta Ae Sya Je panah dieg Ig pala Sala MU 


Sesungguhnya Allah telah memuliakan Adam -'alaihissalam-. Maka Dia 
memerintahkan kepada para Malaikat untuk bersujud kepada Adam. Dan Allah 
telah memilih Nuh dan menjadikannya sebagai Rasul pertama untuk penduduk 
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bumi. Allah memilih Ibrahim dan menjadikan derajat kenabian tetap berada di 
dalam jajaran keturunannya. Dan Allah juga memilih Ali Imran (keluarga Imran). 
Allah telah memilih mereka semua dan memberi mereka kelebihan atas orang- 
orang yang hidup pada zaman mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya Allah telah memilih Nabi Adam, dan Nabi Nuh, dan juga keluarga 
Nabi Ibrahim dan keluarga Imran, melebihi segala umat (yang ada pada zaman 
mereka masing-masing). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:34 


: 
ap a A SRI R Igo. Rauh 
PE aale frau Wg ar Ya giari daga 


Orang-orang tersebut, yakni para Nabi dan keturunan mereka yang mengikuti 
jalan mereka adalah keturunan yang sambung-menyambung satu sama lain 
dalam mentauhidkan Allah dan mengerjakan amal saleh. Mereka saling 
mewarisi akhlak-akhlak yang mulia dan sifat-sifat yang terhormat. Dan Allah 
Maha Mendengar ucapan hamba-hamba-Nya, lagi Maha Mengetahui perbuatan 
mereka. Oleh karena itulah Allah memilah dan memilih siapa yang Dia 
kehendaki di antara mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 
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(Mereka kembang biak sebagai) satu keturunan (zuriat) yang setengahnya 
berasal dari setengahnya yang lain. Dan (ingatlah), Allah sentiasa Mendengar, 
lagi sentiasa Mengetahui. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:35 
se, aR na Bean Rah Ra at BIL AM SA HK at aio eih 
vo anali gaad Sai L oia JAA Gaa iba Sal il a ae alal ata iy 


Ingatlah -wahai Rasul- ketika istri Imran, ibunya Maryam -'alaihassalam- 
berkata, “Ya Rabbku, sesungguhnya aku telah mewajibkan diriku untuk 
menjadikan anak yang kukandung di dalam perutku ini sebagai anak yang hanya 
mengabdi kepada-Mu, terbebas dari segala sesuatu (urusan duniawi) dan 
menjadi pelayan rumah-Mu. Maka terimalah amal ini dariku. Sesungguhnya 
Engkau Maha Mendengar doaku dan Maha Mengetahui niatku.” 


— Indonesian Mokhtasar 


(Ingatlah) ketika isteri Imran berkata:" Tuhanku! Sesungguhnya aku nazarkan 
kepadaMu anak yang ada dalam kandunganku sebagai seorang yang bebas (dari 
segala urusan dunia untuk berkhidmat kepadaMu semata-mata), maka 
terimalah nazarku; sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mendengar, lagi Maha 
Mengetahui." 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


281 


3:36 


Ana Wat AN AN FG SAN Gaga Saag Lay Alej Lia | A ag Cl G3 iÓ Ayana Lala 
PT mang padan Ya gaya Eh Kisi gila 


Setelah anaknya lahir ke dunia dia memohon maaf kepada Allah karena 
sebelumnya dia berharap anak yang lahir anak laki-laki- dengan mengatakan, 
“Ya Rabbku, sesungguhnya aku telah melahirkan anak perempuan.” Sedangkan 
Allah lebih tahu tentang anak yang dilahirkannya. Dan anak laki-laki yang 
semula diharapkannya itu tidak seperti anak perempuan yang diberikan 
kepadanya dalam hal kekuatan dan fisiknya. “Sesungguhnya aku memberinya 
nama Maryam. Dan aku meminta perlindungan kepada-Mu untuk dia dan 
keturunannya dari gangguan setan yang terusir dari rahmat-Mu.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka apabila ia melahirkannya, berkatalah ia: "Wahai Tuhanku! Sesungguhnya 
aku telah melahirkan seorang anak perempuan (sedang yang aku harap- 
harapkan ialah anak lelaki), - dan Allah memang mengetahui akan apa yang 
dilahirkannya itu - dan memanglah tidak sama anak lelaki dengan anak 
perempuan: dan bahawasanya aku telah menamakannya Maryam, dan aku 
melindungi dia dengan peliharaanMu, demikian juga zuriat keturunannya, dari 
godaan syaitan yang kena rejam (yang dikutuk dan disingkirkan)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:37 


wa ay BISA GKI We Jia UK KI yis WA GUS Ga jua Jah Gio a 
PY gla pu sd ya Gol UT as Oa HA SAR al gi Aa dj 
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Maka Allah menerima nazarnya dengan baik dan menumbuhkan Maryam 
dengan pertumbuhan yang baik. Allah menjadikan hati hamba-hamba-Nya yang 
saleh sayang kepadanya dan memberikan hak asuhnya kepada Zakariya - 
'alaihissalam-. Dan setiap kali Zakariya menemui Maryam di tempat ibadahnya, 
dia selalu menemukan rezeki yang baik dan mudah di tempatnya. Maka 
Zakariya pun bertanya kepada Maryam, “Wahai Maryam, dari mana engkau 
mendapatkan rezeki ini?” Maryam menjawab, “rezeki ini berasal dari Allah. 
Sesungguhnya Allah memberikan rezeki yang luas dan tidak terhingga kepada 
siapa saja yang dikehendaki-Nya.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka ia (Maryam yang dinazarkan oleh ibunya) diterima oleh Tuhannya dengan 
penerimaan yang baik, dan dibesarkannya dengan didikan yang baik, serta 
diserahkannya untuk dipelihara oleh Nabi Zakaria. Tiap-tiap kali Nabi Zakaria 
masuk untuk menemui Maryam di Mihrab, ia dapati rezeki (buah-buahanan 
yang luar biasa) di sisinya. Nabi Zakaria bertanya:" Wahai Maryam dari mana 
engkau dapati (buah-buahan) ini?" Maryam menjawab; “lalah dari Allah, 
sesungguhnya Allah memberikan rezeki kepada sesiapa yang dikehendakiNya 
dengan tidak dikira". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:38 
YA seal daan TA Anya BA ya od Gh Gg JG An GUSI tea BILA 
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Ketika melihat rezeki yang Allah -Ta'ala- berikan kepada Maryam puteri Imran 
dengan cara yang tidak biasa, Zakariya langsung memohon kepada Allah agar 
dirinya dikaruniai seorang putra, meskipun dia menyadari keadaannya yang 
sudah tua renta dan istrinya yang mandul. Maka Zakariya berkata, “Ya Rabbku, 
berilah aku seorang anak yang baik. Sesungguhnya Engkau Maha Mendengar 
doa orang yang memanjatkan doa kepada-Mu dan Maha Mengetahui keadaan- 
Nya.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Ketika itu Nabi Zakaria berdoa kepada Tuhannya, katanya:" Wahai Tuhanku! 
Kurniakanlah kepadaku dari sisiMu zuriat keturunan yang baik: sesungguhnya 
Engkau sentiasa Mendengar (menerima) doa permohonan". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:39 


è £ a 
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Ian Daya pra Uaa an S an an an JA ASELA Aaaa 
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Kemudian Malaikat berbicara kepada Zakariya ketika dia sedang berdiri untuk 
menunaikan salat di tempat ibadahnya seraya berkata, “Sesungguhnya Allah 
memberikan kabar gembira kepadamu bahwa kamu akan mempunyai seorang 
anak laki-laki bernama Yahya. Di antara sifatnya adalah dia membenarkan 
kalimat yang datang dari Allah, yaitu Isa putra Maryam, karena Isa diciptakan 
secara khusus melalui kalimat Allah. Dan anak laki-laki itu (Yahya) akan menjadi 
pemuka kaumnya dalam bidang keilmuan dan ketekunan beribadah. Dia selalu 
menahan dirinya dari segala macam kesenangan, termasuk kesenangan dengan 
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wanita. Dia berkonsentrasi penuh dalam beribadah kepada Rabbnya. Dan dia 
adalah seorang Nabi yang menjadi bagian dari orang-orang yang saleh.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Lalu ia diseru oleh malaikat sedang ia berdiri sembahyang di Mihrab, (katanya): 
"Bahawasanya Allah memberi khabar yang mengembirakanmu, dengan 
(mengurniakanmu seorang anak lelaki bernama) Yahya, yang akan beriman 
kepada Kalimah dari Allah, dan akan menjadi ketua, dan juga akan menahan diri 
dari berkahwin, dan akan menjadi seorang Nabi dari orang-orang yang soleh". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:40 
AT ga Ia BT r re aE ELIE aí- o- s- RL AL R apa 3 g- 14 w o ayk 
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Tatkala Malaikat memberikan kabar gembira tentang Yahya, Zakariya berkata, 
“Ya Rabbku, bagaimana aku bisa punya anak setelah aku menjadi tua renta, 
sedangkan istriku mandul tidak bisa beranak.” Allah menjawab ucapan 
Zakariya, “Perumpamaan penciptaan Yahya pada saat usiamu sudah tua dan 
istrimu mandul sama seperti Dia menciptakan apa saja yang dikehendaki-Nya 
yang tidak seperti biasanya, karena Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. Dia 
melakukan apa saja yang dikehendaki-Nya berdasarkan kebijaksanaan dan 
pengetahuan-Nya.” 


— Indonesian Mokhtasar 


285 


Nabi Zakaria berkata:" Wahai Tuhanku! Bagaimanakah aku akan beroleh 
seorang anak, padahal sebenarnya aku telah tua dan isteriku pula mandul?", 
Allah berfirman: "Demikianlah keadaannya, Allah melakukan apa yang 
dikehendakiNya". 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


3:41 


Da Kan A D Kiga MI A AR SA aiá La gái A dal Uu gá 
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Zakariya berkata, “Ya Rabbku, berilah aku tanda yang menunjukkan bahwa 
istriku hamil dariku.” Allah menjawab, “Tanda-tanda yang engkau minta ialah 
engkau tidak bisa berbicara kepada manusia selama 3 hari 3 malam. Engkau 
akan berbicara dengan bahasa isyarat, padahal tidak ada yang sakit pada 
dirimu. Maka perbanyaklah membaca zikir dan bertasbih di sore dan pagi hari.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Nabi Zakaria berkata lagi: "Wahai Tuhanku! Jadikanlah bagiku satu tanda (yang 
menunjukkan isteriku mengandung)". Allah berfirman: "Tandamu itu ialah 
engkau tidak akan dapat berkata-kata dengan orang ramai selama tiga hari (tiga 
malam) melainkan dengan isyarat sahaja; dan ingatlah kepada Tuhanmu 
(dengan berzikir) banyak-banyak, dan bertasbihlah memuji Allah (dengan 
mengerjakan sembahyang), pada waktu malam dan pada waktu pagi". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


286 


3:42 
EY Gaal) pai ie Silang Seda diha Abi y An yaa icili cd 33 


Dan ingatlah -wahai Rasul- ketika Malaikat berkata kepada Maryam - 
'alaihassalam-, “Sesungguhnya Allah telah memilihmu karena engkau memiliki 
sifat-sifat terpuji. Dia telah menyucikanmu dari berbagai kekurangan, dan 
memilihmu di antara wanita-wanita lain yang ada di masamu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (ingatlah wahai Muhammad) ketika malaikat berkata: "Wahai Maryam! 
Sesungguhnya Allah telah memilihmu, dan mensucikanmu, dan telah 
memilihmu (beroleh kemuliaan) melebihi perempuan-perempuan seluruh alam 
(yang sezaman denganmu). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:43 
EY GAS ka ASI cabul eh AN An yan 


Wahai Maryam! Perpanjanglah berdiri di waktu salat, bersujudlah kepada 
Rabbmu dan rukuklah kepada-Nya bersama orang-orang yang rukuk di antara 
hamba-hamba-Nya yang saleh!” 


— Indonesian Mokhtasar 
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"Wahai Maryam! Taatlah kepada Tuhanmu, dan sujudlah serta rukuklah 
(mengerjakan sembahyang) bersama-sama orang-orang yang rukuk ". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:44 
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Kisah tentang Zakariya dan Maryam -'alaihima as salam- tersebut adalah bagian 
dari perkara gaib yang Kami wahyukan kepadamu -wahai Rasul-, dan engkau 
tidak berada di antara ulama dan orang saleh yang ketika itu mereka berseteru 
tentang siapa yang paling berhak mengasuh Maryam. Sampai akhirnya mereka 
terpaksa menggunakan undian. Mereka melempar pena masing-masing. Dan 
pena Zakariya -'alaihissalam- menjadi pemenang. 


— Indonesian Mokhtasar 


Peristiwa yang demikian ialah sebahagian dari berita-berita ghaib yang Kami 
wahyukan kepadamu (wahai Muhammad), sedang engkau tidak ada bersama- 
sama mereka ketika mereka mencampakkan galam masing-masing (untuk 
mengundi) siapakah di antara mereka yang akan memelihara Maryam. Dan 
engkau juga (wahai Muhammad) tidak ada bersama-sama mereka ketika 
mereka berkelahi (tentang perkara menjaga dan memelihara Maryam). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Ingatlah -wahai Rasul- ketika Malaikat berkata, “Wahai Maryam, sesungguhnya 
Allah memberikan kabar gembira kepadamu tentang anak yang Dia ciptakan 
tanpa seorang ayah, melainkan dengan kalimat dari Allah, yaitu dengan 
mengatakan, Jadilah!', maka jadilah seorang anak dengan izin Allah. Dan nama 
anak itu ialah Al-Masih Isa bin Maryam. Dia memiliki kedudukan yang tinggi di 
dunia dan di akhirat. Dan dia termasuk orang-orang yang didekatkan kepada 
Allah -Ta'ala-. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Ingatlah) ketika malaikat berkata: "Wahai Maryam! Bahawasanya Allah 
memberikan khabar yang mengembirakanmu, dengan (mengurniakan seorang 
anak yang engkau akan kandungkan semata-mata dengan) Kalimah daripada 
Allah, nama anak itu: Al-Masih, Isa Ibni Maryam, seorang yang terkemuka di 
dunia dan di akhirat, dan ia juga dari orang-orang yang didampingkan (diberi 
kemuliaan di sisi Allah). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:46 
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E1 alia Gay S3 gali Acai AKA 


Dia (Isa) berbicara kepada manusia ketika masih bayi, sebelum waktunya 
berbicara. Dan dia berbicara kepada manusia ketika sudah dewasa, setelah 
kekuatan fisik dan kejantanannya sempurna. Dia berbicara kepada mereka 
tentang ajaran yang berisi seruan untuk memperbaiki urusan agama dan urusan 
dunia mereka. Dan dia termasuk orang-orang saleh dalam berbicara dan 
bertindak. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Dan ia akan berkata-kata kepada orang ramai semasa ia masih kecil dalam 
buaian, dan semasa ia dewasa, dan ia adalah dari orang-orang yang soleh." 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:47 
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Maryam mengungkapkan keheranannya bahwa dirinya bisa mempunyai anak 
tanpa seorang suami dengan mengatakan, “Bagaimana mungkin aku punya 
anak, sedangkan aku tidak pernah disentuh oleh siapapun, baik secara halal 
maupun haram?!” Malaikat menjawabnya, “Sama seperti Allah menciptakan 
anak untukmu tanpa ayah, Dia juga menciptakan apa saja yang dikehendaki-Nya 
dengan cara yang tidak biasa. Apabila Allah menghendaki sesuatu, Dia cukup 
mengatakan kepadanya, ‘Jadilah. Maka jadilah sesuatu itu. Jadi, tidak ada 
sesuatu pun yang dapat menghalangi kehendak-Nya. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Maryam berkata:" Wahai Tuhanku! Bagaimanakah aku akan beroleh seorang 
anak, padahal aku tidak pernah disentuh oleh seorang lelaki pun?" Allah 
berfirman: "Demikianlah keadaannya, Allah menjadikan apa yang 
dikehendakiNya; apabila Ia berkehendak melaksanakan sesuatu perkara, maka 
la hanyalah berfirman kepadanya: ` Jadilah engkau ', lalu menjadilah ia." 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:48 
EA Iii Rania akali GAS dalang 


Dan Allah mengajarkan kepadanya Al-Hikmah, ketepatan dan kebenaran dalam 
berbicara dan bertindak. Dia mengajarkan kepadanya kitab Taurat yang 
diturunkan kepada Musa -'alaihissalam- dan mengajarkan kepadanya kitab Injil 
yang akan diturunkan kepada dirinya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Allah akan mengajarnya ilmu menulis, dan hukum-hukum aturan ugama, 
dan juga kandungan kitab-kitab Taurat dan Injil. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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3:49 
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Dan Allah juga menjadikannya Rasul bagi Bani Israil. Dia mengatakan kepada 
mereka, “Sesungguhnya aku adalah utusan Allah untuk kalian. Aku datang 
kepada kalian dengan membawa tanda-tanda yang menunjukkan kebenaran 
kenabianku. Yaitu aku bisa membuat sesuatu dari tanah liat dengan bentuk 
seperti burung, kemudian aku tiup benda itu dan langsung berubah menjadi 
burung hidup dengan izin Allah: Aku juga bisa menyembuhkan orang yang lahir 
dalam keadaan buta hingga dia bisa melihat dengan jelas; Aku juga bisa 
menyembuhkan orang yang orang yang sakit lepra; Dan aku juga bisa 
menghidupkan orang yang sudah mati. Semua itu terjadi dengan izin Allah. Dan 
Aku beritahukan kepada kalian tentang apa yang kalian makan dan apa yang 
kalian sembunyikan di rumah kalian. Sesungguhnya hal-hal tersebut di atas 
yang tidak mampu dilakukan oleh manusia itu benar-benar mengandung tanda- 
tanda yang nyata bahwa aku adalah utusan Allah untuk kalian, jika kalian 
menginginkan iman dan percaya kepada bukti. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (akan melantiknya) menjadi seorang Rasul kepada Bani Israil, (dengan 
menegaskan kepada mereka): "Sesungguhnya aku telah datang kepada kamu, 
dengan membawa satu tanda (mukjizat) dari tuhan kamu, iaitu aku boleh 
membuat untuk kamu dari tanah liat seperti bentuk burung, kemudian aku tiup 
padanya lalu menjadilah ia seekor burung (yang hidup) dengan izin Allah: dan 
juga aku boleh menyembuhkan orang yang buta dan orang yang sopak, dan aku 
boleh menghidupkan kembali orang-orang yang mati dengan izin Allah: dan juga 
aku boleh memberitahu kepada kamu tentang apa yang kamu makan dan apa 
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yang kamu simpan di rumah kamu. Sesungguhnya perkara-perkara yang 
demikian itu, mengandungi satu tanda (mukjizat) bagi kamu (yang 
membuktikan kebenaran bahawa aku seorang Rasul yang diutus oleh Allah 
kepada kamu), jika kamu orang-orang yang (mahu) beriman. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:50 
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Dan aku juga datang kepada kalian seraya membenarkan kitab Taurat yang 
turun sebelumku. Aku datang kepada kalian untuk menghalalkan sebagian dari 
apa yang tadinya diharamkan. Hal itu dalam rangka memberikan kemudahan 
dan keringanan kepada kalian. Dan aku datang dengan membawa hujjah yang 
nyata terkait kebenaran apa yang kusampaikan kepada kalian. Maka takutlah 
kalian kepada Allah dengan cara menjalankan perintah-perintah-Nya dan 
menjauhi larangan-larangan-Nya. Dan taatlah kalian kepadaku terkait seruan 
yang kusampaikan kepada kalian. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Dan juga (aku datang kepada kamu ialah untuk) mengesahkan kebenaran Kitab 
Taurat yang diturunkan dahulu daripadaku, dan untuk menghalalkan bagi kamu 
sebahagian (dari perkara-perkara) yang telah diharamkan kepada kamu; dan 
juga aku datang kepada kamu dengan membawa satu mukjizat dari Tuhan 
kamu. Oleh itu bertaqwalah kamu kepada Allah dan taatlah kepadaku. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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3:51 


< Ba Aao 


aa i A Ca Lea War Ra, 
o1 Anin hya WA dg ASI ja Ul 


Hal itu karena Allah adalah Rabbku dan Rabb kalian. Dia lah satu-satu-Nya Rabb 
yang berhak ditaati dan ditakuti. Maka sembahlah Dia semata. Perintah yang 
kuberikan kepadamu ini, yaitu menyembah dan takut kepada Allah semata 
adalah jalan lurus yang tidak bengkok sama sekali.” 


— Indonesian Mokhtasar 


"Sesungguhnya Allah ialah Tuhanku dan Tuhan kamu, oleh itu, beribadatlah 
kamu kepadaNya. Inilah jalan yang lurus". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:52 
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Maka tatkala Isa -'alaihissalam- mengetahui kekerasan hati mereka untuk 
mempertahankan kekafiran, dia berkata kepada Bani Israil, “Siapa yang mau 
menolongku dalam mendakwahkan kepada Allah?” Maka para pengikutnya 
yang setia menjawab, “Kami adalah penolong-penolong agama Allah. Kami 
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beriman kepada Allah dan mengikuti jejakmu. Dan saksikanlah -wahai Isa- 
bahwa kami tunduk kepada Allah dengan cara mengesakan-Nya dan menaati- 
Nya.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka ketika Nabi Isa merasa (serta mengetahui dengan yakin) akan kekufuran 
dari mereka (kaum Yahudi), berkatalah ia:" Siapakah penolong-penolongku 
(dalam perjalananku) kepada Allah (dengan menegakkan ugamaNya)?". Orang- 
orang "Hawariyyuun" (Penyokong-penyokong Nabi Isa) berkata: "Kamilah 
penolong-penolong (utusan) Allah. Kami telah beriman kepada Allah, dan 
saksikanlah (wahai Nabi Allah) sesungguhnya kami ialah orang-orang Islam 
(yang berserah bulat-bulat kepada Allah). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:53 
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Orang-orang Hawariyun (pengikut setia Isa) juga berkata, “Ya Rabb kami, kami 
beriman kepada kitab Injil yang telah Engkau turunkan, dan kami pun mengikuti 
Isa -'alaihissalam-, maka masukkanlah kami ke dalam golongan orang-orang 
yang bersaksi dengan benar dan beriman kepada-Mu dan kepada Rasul-Mu.” 


— Indonesian Mokhtasar 
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"Wahai Tuhan kami! Kami telah beriman kepada apa yang telah Engkau 
turunkan, dan kami mengikut RasulMu: oleh itu suratkanlah kami beserta 
orang-orang yang menjadi saksi (yang mengakui keesaanMu dan kebenaran 
RasulMu)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:54 


ot Cas ja Ang Ani yag Is gk 


Orang-orang kafir dari Bani Israil membuat tipu daya. Yaitu, mereka berusaha 
membunuh Isa -'alaihissalam-. Tetapi Allah membalas tipu daya mereka itu 
dengan membiarkan mereka di dalam kesesatan, serta membuat seorang laki- 
laki yang mirip dengan Isa -'alaihissalam-. Dan Allah adalah sebaik-baik 
pembalas tipu daya, karena tidak ada tipu daya yang lebih hebat dari tipu daya 
Allah terhadap musuh-musuh-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan orang-orang (Yahudi yang kafir) itupun merancangkan tipu daya (hendak 
membunuh Nabi Isa), dan Allah pula membalas tipu daya (mereka): dan 
(ingatlah), Allah sebijak-bijak yang membalas (dan menggagalkan segala jenis) 
tipu daya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan Allah juga membalas tipu daya mereka ketika Dia berfirman kepada Isa - 
'alaihissalam-, “Wahai Isa, sesungguhnya Aku menggenggam nyawamu tanpa 
kematian, mengangkat tubuh dan ruhmu kepada-Ku, dan menjadikan orang- 
orang yang mengikutimu berada dalam agama yang benar -salah satunya ialah 
beriman kepada Muhammad -sallallahu 'alaihi wa sallam- mengungguli orang- 
orang yang ingkar kepadamu dengan bukti dan kemuliaan sampai hari kiamat. 
Hanya kepada-Ku sajalah kamu akan kembali di hari kiamat. Kemudian Aku 
berikan keputusan kepadamu atas perselisihan yang terjadi di antara kalian. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Ingatlah) ketika Allah berfirman: "Wahai Isa! Sesungguhnya Aku akan 
mengambilmu dengan sempurna, dan akan mengangkatmu ke sisiKu, dan akan 
membersihkanmu dari orang-orang kafir, dan juga akan menjadikan orang- 
orang yang mengikutmu mengatasi orang-orang kafir (yang tidak beriman 
kepadamu), hingga ke hari kiamat. Kemudian kepada Akulah tempat 
kembalinya kamu, lalu Aku menghukum (memberi keputusan) tentang apa yang 
kamu perselisihkan". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:56 
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Adapun orang-orang yang kafir terhadapmu dan terhadap kebenaran yang 
engkau bawa kepada mereka, maka Aku akan menyiksa mereka dengan siksa 
yang berat di dunia dalam pembunuhan, penawanan dan penistaan, dan di 
akhirat dalam bentuk bentuk azab neraka. Dan mereka tidak memiliki penolong 
yang dapat melindungi mereka dari azab tersebut. 


— Indonesian Mokhtasar 


Adapun orang-orang kafir, maka Aku (Allah) akan menyeksa mereka dengan 
azab yang amat berat di dunia dan di akhirat, dan mereka pula tidak akan 
beroleh sesiapa pun yang dapat menolong. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:57 


oV Sada a Y AN ARISAN Agad MA Gladi olacg gile SA Lai 


Sedangkan orang-orang yang beriman kepadamu dan kepada kebenaran yang 
engkau bawa kepada mereka, dan mereka mau melaksanakan amal saleh, 
seperti salat, zakat, puasa, menjalin persaudaraan dan lain-lain, maka Allah 
akan memberi mereka ganjaran atas amal perbuatan itu secara sempurna, 
tanpa ada pengurangan sedikitpun. Pembicaraan tentang para pengikut Isa Al- 
Masih ini adalah pengutusan Nabi Muhammad -sallallahu "alaihi wa sallam- 
yang telah dikabarkan sendiri oleh Al-Masih. Dan Allah tidak menyukai orang- 
orang yang zalim. Salah satu kezaliman yang paling besar ialah menyekutukan 
Allah -Ta'ala- dan mendustakan Rasul-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal soleh, maka 
Allah akan menyempurnakan pahala mereka, dan (ingatlah), Allah tidak suka 
kepada orang-orang yang zalim. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:58 
OA asai Ag SA éa HE $ oči AA 


Kisah tentang Isa yang telah Kami bacakan kepadamu itu adalah bagian dari 
tanda-tanda nyata yang menunjukkan kebenaran wahyu (Al-Our'an) yang 
diturunkan kepadamu. Dan (Al-Our'an) itu adalah peringatan bagi orang-orang 
yang bertakwa dan merupakan sesuatu yang muhkam (pasti) yang tidak 
disusupi kebatilan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Demikianlah (perihal Nabi Isa), yang Kami membacakannya kepadamu (wahai 
Muhammad, adalah ia) sebahagian dari hujah-hujah keterangan (yang 
membuktikan kebenarannya), dan dari Al-Quran yang penuh dengan hikmat- 
hikmat - (pengetahuan yang tepat, lagi sentiasa terpelihara). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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3:59 
oa kah o AI JB gi CNG oa MANA lp Jas AA ae ae Un GI 


Sesungguhnya penciptaan Isa -'alaihissalam- itu bagi Allah sama seperti 
penciptaan Adam yang diciptakan dari tanah, tanpa ayah dan tanpa ibu. Allah 
hanya berfirman kepadanya, “Jadilah kamu manusia!” maka jadilah ia seperti 
apa yang dikehendaki-Nya. Jadi, bagaimana mungkin kamu menganggap dia 
(Isa) sebagai tuhan dengan alasan bahwa dia diciptakan tanpa ayah, sementara 
mereka mengakui bahwa Adam adalah manusia biasa, padahal Adam diciptakan 
tanpa ayah dan tanpa ibu?! 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya perbandingan (kejadian) Nabi Isa di sisi Allah adalah sama seperti 
(kejadian) Nabi Adam. Allah telah menciptakan Adam dari tanah lalu berfirman 
kepadanya: "Jadilah engkau!" maka menjadilah ia. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:60 
Te gai Ga OS YG S5 ya Gali 


Fakta yang tidak diragukan kebenarannya tentang Isa ialah keterangan yang 
turun kepadamu dari Rabbmu. Maka janganlah kamu termasuk orang-orang 
yang bimbang dan ragu-ragu. Engkau harus teguh pendirian terhadap 
kebenaran yang engkau yakini. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Perkara yang benar ialah yang datang dari Tuhanmu. Maka jangan sekali-kali 
engkau menjadi dari orang-orang yang ragu-ragu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:61 
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Bila ada yang membantahmu -wahai Rasul- dari kalangan orang-orang Nasrani 
tentang Isa yang menganggap bahwa dia bukan hamba Allah setelah engkau 
mendapatkan pengetahuan yang benar tentang dia, maka katakanlah kepada 
mereka, “Mari kita panggil anak-anak kami dan anak-anak kamu, istri-istri kami 
dan istri-istri kamu, diri (laki-laki) kami dan diri (laki-laki) kamu, dan kita 
berkumpul di satu tempat, kemudian kita bersama-sama memanjatkan doa 
kepada Allah agar Dia menurunkan laknat-Nya kepada siapa yang berbohong di 
antara kami dan kamu.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Kemudian sesiapa yang membantahmu (wahai Muhammad) mengenainya, 
sesudah engkau beroleh pengetahuan yang benar, maka katakanlah kepada 
mereka: "Marilah kita menyeru anak-anak kami serta anak-anak kamu, dan 
perempuan-perempuan kami serta perempuan-perempuan kamu, dan diri kami 
serta diri kamu, kemudian kita memohon kepada Allah dengan bersungguh- 
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sungguh, serta kita meminta supaya laknat Allah ditimpakan kepada orang- 
orang yang berdusta". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:62 
NY asai dajal gi ái Ga ANT) ALI) da Lag" Sati ami gi a Gl 


Sesungguhnya apa yang Kami ceritakan tentang Isa -'alaihissalam- ini adalah 
berita yang benar, tidak ada kebohongan dan keraguan terhadapnya. Tidak ada 
sesembahan yang berhak disembah selain Allah semata. Dan sesungguhnya 
Allah lah Yang Maha Perkasa di dalam kerajaan-Nya lagi Maha Bijaksana dalam 
pengaturan dan perintah-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya ini ialah kisah-kisah yang benar: dan tiadalah Tuhan (yang berhak 
disembah) melainkan Allah: dan (ingatlah), sesungguhnya Allah, Dia lah jua 
Yang Maha Kuasa, lagi Maha Bijaksana. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:63 
AP Sal Ke ai GL Iga og 
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Apabila mereka berpaling dari agama yang engkau bawa dan tidak mau 
mengikutimu, itu adalah bagian dari kerusakan mereka. Allah Maha 
Mengetahui orang-orang yang berbuat kerusakan di muka bumi dan akan 
membalas mereka dengan balasan yang setimpal. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kemudian kalau mereka berpaling (enggan menurut), maka sesungguhnya Allah 
sentiasa Mengetahui akan orang-orang yang berbuat kerosakan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:64 
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Katakanlah -wahai Rasul-, “Wahai Ahli Kitab dari kalangan Yahudi dan Nasrani, 
marilah kita bersatu pada kalimat keadilan yang sama-sama kita yakini 
bersama. Yaitu kita memurnikan pengabdian hanya kepada Allah; kita tidak 
perlu menyembah yang lain selain Dia, betapapun tingginya kedudukan dan 
pangkatnya; dan janganlah sebagian dari kita menjadikan sebagian yang lain 
sebagai tuhan-tuhan yang disembah dan ditaati selain Allah.” Jika mereka 
berpaling dari seruanmu untuk mengikuti kebenaran dan keadilan itu, maka 
katakanlah -wahai orang-orang mukmin- kepada mereka, “Saksikanlah bahwa 
kami adalah orang-orang yang tunduk dan berserah diri kepada Allah dengan 
menaati-Nya.” 


- Indonesian Mokhtasar 
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Katakanlah (wahai Muhammad): "Wahai Ahli Kitab, marilah kepada satu 
Kalimah yang bersamaan antara kami dengan kamu, iaitu kita semua tidak 
menyembah melainkan Allah, dan kita tidak sekutukan denganNya sesuatu jua 
pun; dan jangan pula sebahagian dari kita mengambil akan sebahagian yang lain 
untuk dijadikan orang-orang yang dipuja dan didewa-dewakan selain dari 
Allah". Kemudian jika mereka (Ahli Kitab itu) barpaling (enggan menerimanya) 
maka katakanlah kepada mereka: "Saksikanlah kamu bahawa sesungguhnya 
kami adalah orang-orang Islam". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:65 


vo Gita j Easg a Ý) drag LÄN Call Lag panji gå Gas Adi ga 


Wahai Ahli Kitab, mengapa kamu berdebat tentang agama Ibrahim - 
'alaihissalam-? Orang Yahudi mengklaim bahwa Ibrahim adalah seorang 
penganut Yahudi. Dan orang Nasrani mengklaim bahwa Ibrahim adalah seorang 
penganut Nasrani. Sedangkan kamu tahu bahwa agama Yahudi dan Nasrani 
baru muncul jauh setelah Ibrahim meninggal dunia. Tidakkah kalian berpikir 
tentang kelirunya ucapan kalian dan salahnya anggapan kalian? 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai Ahli Kitab! Mengapa kamu berani memperdebatkan tentang (ugama) 
Nabi Ibrahim, padahal Taurat dan Injil tidak diturunkan melainkan kemudian 
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daripada (zaman) Ibrahim: patutkah (kamu berdegil sehingga) kamu tidak mahu 
menggunakan akal? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:66 


gaabi Y Klg alan Ag ale Cp ASI Gas La Sala ali ale “Ay aki Lag MISA SY yA Mia 
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Hai kalian -kaum Ahli Kitab- kalian (boleh) berdebat dengan Nabi -sallallahu 
'alaihi wa sallam- tentang sesuatu yang kamu ketahui menyangkut urusan 
agamamu dan apa yang diturunkan kepadamu. Lalu mengapa kamu berdebat 
dengannya tentang sesuatu yang tidak kamu ketahui menyangkut urusan 
Ibrahim dan agamanya, sedangkan masalah itu tidak tertulis di dalam Kitab- 
kitab sucimu dan tidak pernah disampaikan oleh nabi-nabimu? Allah 
mengetahui hakikat segala sesuatu dan rahasia yang ada di baliknya, sedangkan 
kalian tidak mengetahuinya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Ingatlah! Kamu ini orang-orang (bodoh), kamu telah memajukan bantahan 
tentang perkara yang kamu ada pengetahuan mengenainya (yang diterangkan 
perihalnya dalam Kitab Taurat), maka mengapa kamu membuat bantahan 
tentang perkara yang tidak ada pada kamu sedikit pengetahuan pun bersabit 
dengannya? Dan (ingatlah), Allah mengetahui (hakikat yang sebenarnya) sedang 
kamu tidak mengetahuinya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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3:67 


TV GS pelat) Sa GIS Lag Lalu Usia GIS CN Lil ai Yg Lingga dad ya) GE La 


Ibrahim -'alaihissalam- tidak pernah menganut agama Yahudi maupun Nasrani, 
tetapi dia cenderung menjauhi agama-agama yang batil dan memilih berserah 
diri kepada Allah -Ta'ala- seraya mengesakan-Nya. Dan dia juga tidak termasuk 
orang-orang yang menyekutukan Allah dengan sesuatu sebagaimana anggapan 
orang-orang musyrik Arab yang mengklaim bahwa mereka adalah penganut 
agama Ibrahim. 


— Indonesian Mokhtasar 


Bukanlah Nabi Ibrahim itu seorang pemeluk ugama Yahudi, dan bukanlah ia 
seorang pemeluk ugama Kristian, tetapi ia seorang yang tetap di atas dasar 
Tauhid sebagai seorang Muslim (yang taat dan berserah bulat-bulat kepada 
Allah), dan ia pula bukanlah dari orang-orang musyrik. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:68 


WA Gatal ida A19 ya SA Eli ISA SAH DAN pal SAN A ó 


Sesungguhnya orang yang paling berhak menisbahkan dirinya kepada Ibrahim 
ialah orang-orang yang mengikuti agama yang dibawanya pada zamannya. Dan 
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yang juga paling berhak melakukan hal itu ialah Nabi Muhammad -sallallahu 
'alaihi wa sallam- dan orang-orang yang beriman kepadanya di antara umat ini. 
Dan Allah adalah Penolong dan Pelindung bagi orang-orang yang beriman 
kepadanya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya orang-orang yang hampir sekali kepada Nabi Ibrahim (dan 
berhak mewarisi ugamanya) ialah orang-orang yang mengikutinya dan juga Nabi 
(Muhammad) ini serta orang-orang yang beriman (umatnya - umat Islam). Dan 
(ingatlah), Allah ialah Pelindung dan Penolong sekalian orang-orang yang 
beriman. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:69 
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Para ulama dari kalangan Ahli Kitab, baik Yahudi maupun Nasrani ingin sekali 
menyesatkan kalian -wahai orang-orang mukmin- dari kebenaran yang Allah 
tunjukkan kepada kalian. Namun mereka tidak menyesatkan siapapun selain 
diri mereka sendiri. Karena usaha mereka untuk menyesatkan orang-orang 
mukmin itu justru menambah kesesatan mereka sendiri, dan mereka tidak 
mengetahui akibat dari perbuatan mereka tersebut. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Segolongan dari Ahli Kitab suka dan berangan-angan kiranya mereka dapat 
menyesatkan kamu, padahal mereka tidak akan menyesatkan melainkan dirinya 
sendiri, dan mereka pula tidak menyedari (akibat yang buruk itu). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:70 


Ve asis gila aa Dak cs Ja 


Wahai orang-orang Ahli Kitab dari kalangan Yahudi dan Nasrani, mengapa 
kalian mengingkari ayat-ayat Allah yang diturunkan pada kalian dan isi 
kandungannya yang menunjukkan adanya kenabian Muhammad -sallallahu 
'alaihi wa sallam-, sedangkan kalian tahu bahwa hal itu adalah kebenaran yang 
ditunjukkan oleh Kitab-kitab suci kalian? 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai Ahli Kitab! Mengapa kamu kufurkan (ingkarkan) ayat-ayat keterangan 
Allah padahal kamu menyaksikan kebenaranNya? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:71 
VA dai ig gali SA Jaib aii ógh GA YA 
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Wahai orang-orang Ahli Kitab, mengapa kalian mencampur kebenaran yang 
diturunkan di dalam kitab-kitab suci kalian dengan kebatilan yang berasal dari 
diri kalian sendiri, dan menyembunyikan kebenaran dan petunjuk yang ada di 
dalamnya, termasuk mengenai kebenaran kenabian Muhammad -sallallahu 
'alaihi wa sallam-, padahal kalian tahu mana yang hak dan mana yang batil, 
mana yang benar dan mana yang sesat? 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai Ahli Kitab! Mengapa kamu campur adukkan yang benar dengan yang 
salah, dan kamu pula menyembunyikan kebenaran padahal kamu 
mengetahuinya? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:72 
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Sekelompok ulama Yahudi (yang lain) mengatakan, “Berimanlah kalian secara 
lahir kepada Al-Qur'an yang diturunkan kepada orang-orang mukmin di pagi 
hari, dan ingkarlah kepadanya di sore hari, agar mereka menjadi ragu terhadap 
agama mereka karena kalian ingkar kepadanya setelah kalian beriman 
kepadanya, kemudian mereka akan meninggalkan agama mereka sembari 
berkata, “Mereka (orang-orang Ahli Kitab) lebih tahu daripada kami tentang 


” 


kitab-kitab Allah, dan mereka sudah meninggalkannya”. 
— Indonesian Mokhtasar 
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Dan berkatalah segolongan dari Ahli Kitab (sesama sendiri): "Berimanlah kamu 
kepada Al-Ouran yang diturunkan kepada orang-orang yang beriman itu: pada 
sebelah pagi, dan kufurlah (ingkarlah) pada petangnya, supaya mereka (merasa 
ragu-ragu, lalu) kembali menjadi kafir semula". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:73 
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Mereka juga mengatakan, “Janganlah kalian percaya dan mengikuti kecuali 
orang Yahudi yang memeluk agama kalian.” Katakanlah -wahai Rasul-, 
“Sesungguhnya petunjuk kepada kebenaran itu adalah petunjuk Allah, bukan 
pendustaan dan pengingkaran yang kalian lakukan karena khawatir akan ada 
seseorang yang diberikan anugerah seperti yang pernah diberikan kepada 
kalian, atau karena khawatir mereka akan mengalahkan hujjah kalian di sisi 
Rabb kalian jika kalian mengakui apa yang diturunkan kepada mereka.” 
Katakanlah -wahai Rasul-, “Sesungguhnya karunia itu ada di tangan Allah. Dia 
berhak memberikannya kepada siapa saja yang Dia kehendaki di antara hamba- 
hamba-Nya. Anugerah-Nya tidak hanya diberikan kepada umat tertentu saja, 
sedangkan umat yang lain tidak diberi. Dan Allah Mahaluas anugerah-Nya lagi 
Maha Mengetahui siapa yang berhak menerimanya.” 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan (mereka berkata lagi): "Janganlah kamu percaya melainkan kepada orang- 
orang yang mengikut ugama kamu". Katakanlah (wahai Muhammad): 
"Sesungguhnya petunjuk yang sebenar benarnya ialah petunjuk Allah". (Mereka 
berkata pula: "Janganlah kamu percaya) bahawa akan diberi kepada sesiapa 
seperti apa yang telah diberikan kepada kamu, atau mereka akan dapat 
mengalahkan hujah kamu di sisi Tuhan kamu". Katakanlah (wahai Muhammad): 
"Sesungguhnya limpah kurnia itu adalah di tangan Allah, diberikanNya kepada 
sesiapa yang dikehendakiNya: dan Allah Maha Luas limpah kurniaNya, lagi 
Meliputi pengetahuanNya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:74 


VE Baii paki ga AAN BL ya MATAN Ya Galih 


Allah mengkhususkan rahmat-Nya kepada orang yang Dia kehendaki di antara 
makhluk-Nya. Maka Allah menganugerahi orang tersebut dengan hidayah, 
kenabian dan beragam pemberian lainnya. Dan Allah adalah Zat yang memiliki 
anugerah yang sangat besar dan tidak terbatas. 


— Indonesian Mokhtasar 


Allah menentukan pemberian rahmatNya itu kepada sesiapa yang 
dikehendakiNya; dan (ingatlah), Allah mempunyai limpah kurnia yang besar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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3:75 
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Sebagian orang Ahli Kitab apabila kamu menitipkan kepadanya suatu amanah 
berupa harta yang banyak, maka ia akan menyerahkan amanah itu kepadamu. 
Tetapi sebagian dari mereka apabila kamu menitipkan kepadanya sebuah 
amanah berupa harta yang sedikit, maka ia tidak akan mengembalikan amanah 
itu kepadamu kecuali jika kamu terus-menerus mendesaknya agar 
memberikannya dengan cara mengajukan tuntutan dan tagihan. Hal itu 
disebabkan oleh adanya ucapan dan anggapan mereka yang sesat, “Kami tidak 
berdosa bila kami memakan harta orang-orang Arab (secara ilegal), karena Allah 
telah memperbolehkannya untuk kami.” Mereka melontarkan kebohongan itu, 
padahal mereka tahu bahwa mereka telah berkata dusta atas nama Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan di antara Ahli Kitab, ada orang yang kalau engkau amanahkan dia 
menyimpan sejumlah besar harta sekalipun, ia akan mengembalikannya 
(dengan sempurna) kepadamu, dan ada pula di antara mereka yang kalau 
engkau amanahkan menyimpan sedinar pun, ia tidak akan mengembalikannya 
kepadamu kecuali kalau engkau selalu menuntutnya. Yang demikian itu ialah 
kerana mereka mengatakan: "Tidak ada jalannya kami menanggung dosa 
mengenai orang-orang yang Ummi dan, mereka pula selalu berkata dusta 
terhadap Allah sedang mereka mengetahui (bahawa mereka adalah berdusta). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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3:76 


2 


VA Sia Gang ANT GB SESI aa A Oa li 


Masalah yang sebenarnya tidaklah seperti anggapan mereka. Mereka tetap 
berdosa. Tetapi siapa yang mau menepati janjinya kepada Allah dengan 
menyatakan beriman kepada-Nya dan kepada Rasul-Nya, dan menepati janjinya 
kepada sesama manusia dengan cara memberikan amanahnya, serta takut 
kepada Allah dengan menjalankan perintah-perintah-Nya dan menjauhi 
larangan-larangan-Nya, sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang 
bertakwa dan akan memberi mereka balasan yang sebaik-baiknya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Bahkan (mereka berdosa memakan hak orang, kerana), sesiapa yang 
menyempurnakan janjinya (mengenai hak orang lain) dan bertagwa, maka 
sesungguhnya Allah mengasihi orang-orang yang bertagwa. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:77 
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Sesungguhnya orang-orang yang menukar wasiat Allah kepada mereka agar 
mereka mengikuti apa yang Dia turunkan di dalam kitab suci-Nya dan dibawa 
oleh para Rasul-Nya, serta melaksanakan sumpah mereka untuk menepati janji 
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mereka kepada Allah, (ditukar) dengan sedikit kesenangan dunia, mereka itu 
tidak akan mendapatkan bagian dari ganjaran akhirat. Allah tidak akan 
berbicara kepada mereka dengan sesuatu yang menyenangkan hati mereka. 
Allah juga tidak akan memandangnya dengan pandangan kasih sayang di hari 
kiamat. Dan mereka akan mendapatkan azab yang sangat pedih. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya orang-orang yang mengutamakan keuntungan dunia yang sedikit 
dengan menolak janji Allah dan mencabuli sumpah mereka, mereka tidak akan 
mendapat bahagian yang baik pada hari akhirat, dan Allah tidak akan berkata- 
kata dengan mereka dan tidak akan memandang kepada mereka pada hari 
Kiamat, dan tidak akan membersihkan mereka (dari dosa), dan mereka pula 
akan beroleh azab seksa yang tidak terperi sakitnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:78 


Ad ae ia gh Sa DAN éa A Lag GA ja SA CAK KA Egi Wal agia Gg 
VA Syah ahg SA A Glen Aa Ga ja Lag 


Sesungguhnya di antara orang-orang Yahudi itu ada golongan yang suka 
membelokkan lidah mereka ketika membaca kitab Taurat yang diturunkan dari 
sisi, supaya kalian mengira bahwa mereka sedang membaca Taurat, padahal 
yang mereka baca itu bukan dari Taurat, melainkan dari kebohongan yang 
mereka buat atas nama Allah. Dan mereka mengatakan, “Apa yang kami baca 
ini diturunkan dari sisi Allah.” Padahal sebenarnya bukan berasal dari sisi Allah. 
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Mereka berdusta atas nama Allah. Padahal mereka mengetahui bahwa mereka 
berdusta atas nama Allah dan Rasul-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesungguhnya, di antara mereka (Ahli Kitab itu) ada (Ketua-ketua 
ugamanya) yang memutar-mutar lidahnya semasa membaca Kitab Taurat 
(dengan mengubah maknanya), supaya kamu menyangkanya sebahagian dari 
Kitab Taurat padahal ia bukanlah dari Kitab itu. Dan mereka pula berkata: 
"(bahawa) ia adalah (datangnya) dari sisi Allah", padahal ia bukanlah dari sisi 
Allah: dan mereka pula tergamak berkata dusta terhadap Allah sedang mereka 
mengetahui (bahawa mereka adalah berdusta). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:79 


ISS OS Á gd Ca NIAS Iga ali Ogah ai bilig ALAN ASI ái Asia Ol pal OS La 
VA Gaga AK agg GAS Gagal Ali Lay GS) 


Tidak sepatutnya bagi seorang manusia biasa yang Allah beri kitab suci yang 
diturunkan dari sisi-Nya dan diberi-Nya pengetahuan dan pemahaman, serta 
dipilih-Nya menjadi seorang Nabi, kemudian dia berkata kepada manusia, 
“Jadilah kalian penyembah-penyambahku, bukan penyembah Allah.” Tetapi dia 
harus mengatakan, “Jadilah kalian ulama-ulama yang mengamalkan ilmunya 
dengan cara mengajarkannya kepada orang lain dan mempelajarinya dengan 
cara menghafalnya dan memahaminya.” 


— Indonesian Mokhtasar 
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Tidaklah patut bagi seseorang manusia yang Allah berikan kepadanya Kitab 
ugama dan hikmat serta pangkat Nabi, kemudian ia tergamak mengatakan 
kepada orang ramai: "Hendaklah kamu menjadi orang-orang yang 
menyembahku dengan meninggalkan perbuatan menyembah Allah". Tetapi 
(sepatutnya ia berkata): "Hendaklah kamu menjadi orang-orang Rabbaniyin 
(yang hanya menyembah Allah Taala - dengan ilmu dan amal yang sempurna), 
kerana kamu sentiasa mengajarkan isi Kitab Allah itu, dan kerana kamu selalu 
mempelajarinya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:80 


Ae gala abi a dag SARI AAL PU cát ieii | gas oj ayab Yg 


Dan juga tidak sepatutnya dia memerintahkan kepada kalian untuk menjadikan 
para Malaikat dan para Nabi sebagai tuhan-tuhan yang kalian sembah selain 
Allah. Bolehkah dia memerintahkan kepada kalian untuk ingkar kepada Allah 
setelah kalian tunduk dan berserah diri kepada-Nya? 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan ia tidak pula patut menyuruh kamu menjadikan malaikat dan Nabi-nabi 
sebagai tuhan-tuhan. Patutkah ia menyuruh kamu dengan kekufuran sesudah 
kamu menjadi orang Islam? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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3:81 
say ind alaa Lal Galak Jaka Mala di Laka CS ca AA Ual GI gina Bisa AI RI 33 
MA Segi Sa akan Uig EACE gú úi IÓ” s jal ASIA ui iig Ran Bayan, 


Dan ingatlah -wahai Rasul- ketika Allah mengambil janji yang kokoh dari para 
Nabi seraya berfirman kepada mereka, “Sungguh jika Aku memberi kalian kitab 
suci yang Aku turunkan kepada kalian dan hikmah yang Aku ajarkan kepada 
kalian, dan salah satu di antara kalian mencapai tempat dan kedudukan 
tertentu, kemudian datang kepada kalian seorang Rasul dari sisi-Ku yang 
membenarkan kitab suci dan hikmah yang ada pada kalian, maka kalian benar- 
benar akan beriman kepada ajaran yang dibawanya, dan kalian benar-benar 
akan menolongnya dengan menjadi pengikutnya. Apakah kalian -wahai para 
Nabi- mengakui hal itu dan mengambil janji-Ku yang sangat kokoh terkait hal 
tersebut?” Mereka menjawab, “Kami mengakuinya.” Maka Allah berfirman, 
“Bersaksilah terhadap diri kalian sendiri dan umat-umat kalian. Dan Aku 
bersama kalian termasuk orang yang bersaksi atas diri kalian dan diri mereka.” 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan (ingatlah) ketika Allah mengambil perjanjian setia dari Nabi-nabi (dengan 
firmanNya): "Sesungguhnya apa jua Kitab dan Hikmat yang Aku berikan kepada 
kamu, kemudian datang pula kepada Kamu seorang Rasul yang mengesahkan 
apa yang ada pada kamu, hendaklah kamu beriman sungguh-sungguh 
kepadanya, dan hendaklah kamu bersungguh-sungguh menolongnya". Allah 
berfirman lagi (bertanya kepada mereka): "Sudahkah kamu mengakui dan 
sudahkah kamu menerima akan ikatan janjiku secara yang demikian itu?" 
Mereka menjawab: "Kami berikrar (mengakui dan menerimanya)". Allah 
berfirman lagi: "Jika demikian, maka saksikanlah kamu, dan Aku juga menjadi 
saksi bersama-sama kamu." 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:82 
AY Sai ah BN ak Ang (Ag a 


Barangsiapa berpaling setelah ada janji yang diperkuat dengan kesaksian dari 
Allah dan para rasul-Nya, mereka itulah orang-orang yang keluar dari agama 
Allah dan keluar dari ketaatan kepada-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kemudian sesiapa yang berpaling ingkar sesudah mengakui perjanjian setia itu, 
maka mereka itulah orang-orang yang fasik. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:83 


AY Goa GNI UK Ega YAI gai Aoa allah A9 Sa AN Ona Jadi 


Apakah orang-orang yang keluar dari agama Allah dan keluar dari ketaatan 
kepada-Nya itu hendak mencari agama lain selain agama yang Allah pilihkan 
untuk para hamba-Nya (yaitu Islam)? Padahal hanya kepada Allah -Subhanahu- 
semua makhluk yang ada di langit dan bumi ini tunduk dan berserah diri, baik 
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secara sukarela seperti orang-orang mukmin, maupun karena terpaksa seperti 
orang-orang kafir. Kemudian hanya kepada-Nya lah semua makhluk akan 
dikembalikan pada hari kiamat untuk menjalani penghitungan amal dan 
menerima balasannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Patutkah sesudah (mengakui dan menerima perjanjian) itu, mereka mencari lain 
dari ugama Allah? Padahal kepadaNyalah tunduk taat sekalian makhluk yang 
ada di langit dan di bumi, sama ada dengan sukarela ataupun terpaksa, dan 
kepadaNya lah mereka dikembalikan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:84 


Laga gid Vas Big Gagang Gatal dang pam yi Gie Uji Lag Us Oil Lag AÑ ale J 
At gala AI GA agia Sal Oh GOT ARIS Oa Sang Ar 


Katakanlah -wahai Rasul-, “Kami beriman kepada Allah sebagai Rabb yang 
berhak disembah. Kami taat kepada-Nya dengan cara menjalankan perintah- 
Nya. Dan kami beriman kepada wahyu yang Dia turunkan kepada kami, wahyu 
yang Dia turunkan kepada Ibrahim, Ismail, Ishak dan Ya'gub, wahyu yang Dia 
turunkan kepada para nabi dari keturunan Ya'gub, dan beriman kepada apa 
yang yang diberikan kepada Musa, Isa, dan semua nabi lainnya, yaitu kitab-kitab 
suci dan mukjizat-mukjizat yang berasal dari Rabb mereka, tanpa membeda- 
bedakan di antara mereka dengan beriman kepada Nabi yang satu dan ingkar 


a r” 


kepada Nabi yang lain. Kami tunduk dan berserah diri kepada Allah -Ta'ālā-. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Katakanlah (wahai Muhammad): "Kami beriman kepada Allah, dan kepada apa 
yang telah diturunkan kepada kami, dan kepada apa yang telah diturunkan 
kepada Nabi-nabi: Ibrahim, dan Ismail, dan Ishak, dan Yaakub, dan 
keturunannya, dan kepada apa yang telah diberikan kepada Nabi-nabi: Musa 
dan Isa, dan sekalian Nabi-nabi dari Tuhan mereka. Kami tidak membeza- 
bezakan seseorang pun di antara mereka, dan kepada Allah jualah kami 
berserah diri (Islam)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:85 
Mo Gasal Ga BAU A Ag dia Ih CB Usa au JP ih jag 


Barangsiapa yang mencari agama lain di luar agama yang diridai Allah, yaitu 
agama Islam, maka agamanya itu tidak akan diterima oleh Allah, dan kelak di 
akhirat ia akan termasuk golongan orang-orang yang merugikan diri sendiri, 
karena mereka dimasukkan ke dalam neraka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesiapa yang mencari ugama selain ugama Islam, maka tidak akan diterima 
daripadanya, dan ia pada hari akhirat kelak dari orang-orang yang rugi. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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3:86 


AN saga Y dig Ci Area ga Jauh ag Aging Ang aii Laga AI ega A 
AT Galian 


Bagaimana mungkin Allah menunjukkan jalan iman kepada-Nya dan kepada 
Rasul-Nya bagi orang-orang yang kafir setelah beriman kepada Allah dan 
bersaksi bahwa apa yang dibawa oleh Rasulullah Muhammad -sallallahu 'alaihi 
wa sallam- adalah hak, dan telah datang kepada mereka bukti-bukti nyata yang 
menunjukkan kebenaran hal itu?! Allah tidak akan menunjukkan jalan iman 
kepada-Nya bagi orang-orang zalim yang sengaja memilih jalan yang sesat 
daripada jalan yang benar. 


- Indonesian Mokhtasar 


Bagaimana Allah akan memberi petunjuk hidayah kepada sesuatu kaum yang 
kufur ingkar sesudah mereka beriman, dan juga sesudah mereka menyaksikan 
bahawa Rasulullah (Nabi Muhammad) itu adalah benar, dan telah datang pula 
kepada mereka keterangan-keterangan yang jelas nyata. Dan (ingatlah), Allah 
tidak akan memberikan petunjuk hidayahNya kepada kaum yang zalim. 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


3:87 


AV éag tg aitai adi Kid agile Gi ak 133 An 
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Sesungguhnya balasan bagi orang-orang zalim yang memilih kebatilan itu ialah 
mereka akan dilaknat oleh Allah, para Malaikat dan seluruh manusia. Maka 
mereka semua dijauhkan dari rahmat Allah dan terusir darinya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka itu balasannya ialah bahawa mereka ditimpa laknat Allah dan 
malaikatNya sekalian orang-orang (yang beriman). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:88 
AA Gaji ah Yg Gal gie Cik) Y Upah al 


Mereka kekal di dalam neraka, tidak akan keluar darinya, dan tidak akan 
diringankan siksanya. Dan mereka tidak akan diberi tenggang waktu untuk 
bertaubat maupun meminta maaf. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka kekal di dalamnya, tidak diringankan azab seksa daripada mereka dan 
mereka pula tidak diberi tempoh atau perhatian: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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3:89 


PAR da 5 | P PA ia 
AA Fang Ig AT GB aka SS a gali éli 
ê : £ 


Kecuali orang-orang yang bertaubat kepada Allah setelah kekafiran dan 
kezaliman mereka, dan memperbaiki amal perbuatan mereka. Maka 
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Pengasih bagi hamba-hamba- 
Nya yang bertaubat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kecuali orang-orang yang bertaubat sesudah (ingkar) itu, serta memperbaiki 
keburukan mereka, maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun, lagi Maha 
Mengasihani. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:90 
PERAHU agia OA cÁ AE aai ai pad) S NAS Gali G) 


Sesungguhnya orang-orang yang kafir sesudah beriman dan larut dalam 
kekafirannya sampai mereka melihat kematian, maka taubat mereka tidak akan 
diterima ketika maut datang menjemput, karena kesempatannya sudah habis. 
Mereka itulah orang-orang yang tersesat dari jalan yang lurus menuju Allah - 
Ta'ālā-. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Sesungguhnya orang-orang yang kafir sesudah mereka beriman, kemudian 
mereka bertambah kufur lagi, tidak sekali-kali akan diterima taubat mereka, 
dan mereka itulah orang-orang yang sesat. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:91 


KA ai Big gtii gg GAS KALI bla Abas Ga Jika la JAS Ah Iaia Lada Gali óy 
A1 dapati DA pagi lag ali 


Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan mati dalam kekafiran mereka, maka 
tidak ada satupun dari mereka yang akan diterima darinya emas seberat bumi 
untuk menebus dirinya dari jeratan Neraka. Mereka itulah orang-orang yang 
akan mendapatkan azab yang pedih. Dan mereka tidak akan memiliki penolong 
yang dapat melindungi mereka dari azab di hari kiamat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya orang-orang yang kafir, lalu mati sedang mereka tetap kafir, 
maka tidak sekali-kali akan diterima dari seseorang di antara mereka: emas 
sepenuh bumi, walaupun ia menebus dirinya dengan (emas yang sebanyak) itu. 
Mereka itu akan mendapat azab seksa yang tidak terperi sakitnya, dan mereka 
pula tidak akan beroleh seorang penolong pun. JUZUK KEEMPAT 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


324 


3:92 


aY ae Up adi GL bipi Ca JAA Lag" Gayam Lan ai JAA Gali Dal o 


Kalian -wahai orang-orang mukmin- tidak akan mendapatkan pahala dan 
kedudukan orang-orang yang baik, sebelum kalian menginfakkan sebagian harta 
yang kalian cintai di jalan Allah. Dan apapun yang kalian infakkan, sedikit 
maupun banyak, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui niat dan amal 
perbuatan kalian. Dan Dia akan membalas setiap orang sesuai dengan amalnya 
masing-masing. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kamu tidak sekali-kali akan dapat mencapai (hakikat) kebajikan dan kebaktian 
(yang sempurna) sebelum kamu dermakan sebahagian dari apa yang kamu 
sayangi. Dan sesuatu apa jua yang kamu dermakan maka sesungguhnya Allah 
mengetahuinya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:93 


kail Ga AN ÄN OS cal dB ea Chad (AS epul AA La Y) dan yul aii a GIS plalali IS 
Ar Gl it oy a tU Lgi, 
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Dahulu, semua makanan yang baik adalah halal bagi Bani Israil. Tidak ada 
makanan yang diharamkan kecuali yang diharamkan oleh Ya'gub (Israil) atas 
dirinya sendiri sebelum kitab Taurat diturunkan, tidak seperti anggapan orang- 
orang Yahudi yang mengklaim bahwa pengharaman itu terdapat di dalam Kitab 
Taurat. Katakanlah -wahai Nabi- kepada mereka, “Datangkanlah kitab Taurat 
dan bacalah, jika kalian benar terkait klaim kalian itu.” Mereka semua bungkam 
dan tidak mau mendatangkan Taurat. Ini adalah contoh yang menunjukkan 
kebohongan yang dibuat oleh orang-orang Yahudi atas nama Taurat dan 
bagaimana mereka melakukan perubahan terhadap isi kandungan kitab Taurat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Segala jenis makanan dahulu adalah halal bagi Bani Israil, kecuali makanan yang 
diharamkan oleh Israil (Nabi Yaakub) kepada dirinya sendiri sebelum diturunkan 
Kitab Taurat. Katakanlah (wahai Muhammad): "(Jika ada makanan yang 
diharamkan kepada kamu - wahai Bani Israil - sebelum Kitab Taurat diturunkan) 
maka bawalah kamu Kitab Taurat itu kemudian bacalah akan dia, kalau betul 
kamu orang-orang yang benar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:94 
at CA Ah SANG AN ag Ga GA AT Ae GIRI a 


Barangsiapa membuat kebohongan atas nama Allah setelah adanya hujjah yang 
nyata, bahwa apa yang diharamkan oleh Ya'gub (Israil) itu semata-mata dia 
haramkan atas dirinya sendiri, tanpa ada pengharaman dari Allah, maka mereka 
itulah orang-orang yang menganiaya diri mereka sendiri. Karena mereka telah 
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meninggalkan kebenaran setelah adanya hujjah yang nyata bagi kebenaran 
tersebut. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Jika tidak) maka sesiapa yang mereka-reka kata-kata dusta terhadap Allah 
sesudah yang demikian itu, maka mereka itulah orang-orang yang zalim. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:95 


40 Gasal Ca GIS Lag Usia pan ya) Ala | ganda 11 (jaka JB 


Katakanlah -wahai Nabi-, “Mahabenar Allah tentang berita yang 
disampaikannya mengenai Ya'qub (Israil) -'alaihissalam-, dan tentang semua 
yang Dia turunkan dan syariatkan. Maka ikutilah agama Ibrahim -'alaihissalam-, 
karena dia cenderung meninggalkan semua agama yang ada menuju agama 
Islam. Dan dia tidak termasuk golongan orang-orang yang menyekutukan Allah 
dengan sesuatupun selama-lamanya.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah (wahai Muhammad): "Benarlah (apa yang difirmankan oleh) Allah, 
maka ikutilah kamu akan ugama Nabi Ibrahim yang ikhlas (berdasarkan Tauhid), 
dan bukanlah ia dari orang-orang musyrik. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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3:96 


D CO EE EE UH PER g DI ao ai 
AT Salai gang SA Any gdl pati garang Cam JS) OI 


Sesungguhnya rumah pertama yang dibangun di muka bumi untuk seluruh umat 
manusia sebagai tempat beribadah kepada Allah ialah Baitullah (Kakbah) yang 
ada di Makkah. Itu adalah rumah yang diberkahi, memiliki banyak manfaat dari 
segi agama dan duniawi, dan mengandung petunjuk bagi segenap alam 
semesta. 


- Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya Rumah Ibadat yang mula-mula dibina untuk manusia (beribadat 
kepada Tuhannya) ialah Baitullah yang di Makkah yang berkat dan (dijadikan) 
petunjuk hidayah bagi umat manusia. 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


3:97 

A PN STA 23 U ga aaa ae Aa enade a loi ga tee Tea a 
“Dis dal) Untu ya Cl ga ail de 29 Gala CS “Ads AI AA Jl Ala cela Gale 4a 
AV Gadai CP Fit AI GB JAS ag 


Di rumah (Kakbah) ini terdapat tanda-tanda yang jelas mengenai kemuliaan dan 
keutamaannya, seperti manasik dan masya'ir. Salah satunya ialah batu yang 
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dijadikan tempat berdiri oleh Ibrahim ketika dia hendak meninggikan dinding 
Kakbah. Contoh lainnya ialah siapa yang memasukinya maka ia akan merasa 
aman dan tidak akan mengalami gangguan apapun. Dan manusia berkewajiban 
untuk berkunjung ke Baitullah untuk menunaikan ibadah haji karena Allah, bagi 
orang yang memiliki kemampuan untuk sampai ke tempat itu. Dan siapa yang 
mengingkari kewajiban haji, maka sungguh Allah Mahakaya, tidak butuh 
terhadap orang yang kafir itu dan segenap alam semesta. 


— Indonesian Mokhtasar 


Di situ ada tanda-tanda keterangan yang nyata (yang menunjukkan 
kemuliaannya, di antaranya ialah) Makam Nabi Ibrahim. Dan sesiapa yang 
masuk ke dalamnya aman tenteramlah dia. Dan Allah mewajibkan manusia 
mengerjakan ibadat Haji dengan mengunjungi Baitullah iaitu sesiapa yang 
mampu sampai kepadanya. Dan sesiapa yang kufur (ingkarkan kewajipan ibadat 
Haji itu), maka sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak berhajatkan sesuatu pun) 
dari sekalian makhluk. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:98 
AA Galeri La (ie Ang Aly dl SG GAS al adi AG é 


Katakanlah -wahai Nabi-, “Wahai orang-orang Ahli Kitab dari kalangan Yahudi 
dan Nasrani, mengapa kalian mengingkari bukti-bukti yang menunjukkan 
kebenaran Nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam-. Salah satunya ialah bukti-bukti 
yang dikemukakan oleh kitab Taurat dan Injil?! Dan Allah senantiasa mengawasi 
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dan menyaksikan amal perbuatan kalian, dan akan memberi kalian balasan 
yang setimpal.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah (wahai Muhammad): "Wahai Ahli Kitab! Mengapa kamu ingkarkan 
keterangan-keterangan Allah, padahal Allah sentiasa menyaksikan apa yang 
kamu lakukan?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:99 


úe gii ADI Ga aiig Lage Giai Gale Ga AI Jalu OP Osaka Al dis aG gi 
44 gia 


Katakanlah -wahai Nabi-, “Wahai orang-orang Ahli Kitab dari kalangan Yahudi 
dan Nasrani, mengapa kalian menghalang-halangi orang-orang yang telah 
beriman kepada Allah dari agama-Nya karena kalian menginginkan agama Allah 
itu menyimpang dari kebenaran menuju kebatilan, dan para penganutnya 
tersesat dari jalan yang benar, sedangkan kalian menyaksikan bahwa agama 
(Islam) ini adalah kebenaran, yang membenarkan apa yang tertera di dalam 
kitab-kitab suci kalian?! Allah tidak akan lalai terhadap perbuatan kalian yang 
ingkar kepada-Nya dan mengahalangi-halangi jalan-Nya. Dan Dia akan 
memberikan balasan yang setimpal kepada kalian.” 


— Indonesian Mokhtasar 
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Katakanlah: "Wahai Ahli Kitab! Mengapa kamu menghalangi orang-orang yang 
beriman daripada menurut jalan jalan (ugama Islam), kamu hendak menjadikan 
jalan Allah itu bengkok terpesong, padahal kamu menyaksikan (kebenarannya)? 
"Dan (ingatlah), Allah tidak sekali-kali lalai akan apa yang kamu lakukan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:100 


Vee Babi Akil) Dag kana GAS Iga Sa Ga AA Ikat a SA Lala 


Wahai orang-orang yang beriman kepada Allah dan mengikuti Rasul-Nya, jika 
kalian mematuhi sekelompok Ahli Kitab dari kalangan Yahudi dan Nasrani 
terkait apa yang mereka ucapkan, dan kalian menerima pendapat mereka 
tentang apa yang mereka sampaikan, niscaya mereka akan mengembalikan 
kalian kepada kekafiran setelah beriman. Hal itu karena mereka 
menyembunyikan kedengkian dan kesesatan dari jalan yang benar. 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai orang-orang yang beriman! Jika kamu taat akan sesuatu puak dari orang- 
orang (Yahudi dan Nasrani) yang diberikan Kitab itu, nescaya mereka akan 
mengembalikan kamu menjadi orang-orang kafir sesudah kamu beriman. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Bagaimana mungkin kalian ingkar kepada Allah setelah beriman kepada-Nya, 
sedangkan kalian mempunyai alasan terbesar untuk mempertahankan iman?! 
Ayat-ayat Allah selalu dibacakan kepada kalian, dan Rasul-Nya Muhammad - 
sallallahu 'alaihh wa sallam- senantiasa menjelaskannya kepada kalian. 
Barangsiapa yang berpegang teguh pada kitab Allah dan Sunah Rasul-Nya, maka 
Allah telah membimbingnya ke jalan lurus, yang tidak ada penyimpangan di 
dalamnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan bagaimana kamu akan menjadi kafir padahal kepada kamu dibacakan ayat- 
ayat Allah (Al-Quran), dan dalam kalangan kamu ada RasulNya (Muhammad, 
s.a.w)? Dan sesiapa berpegang teguh kepada (ugama) Allah, maka 
sesungguhnya ia telah beroleh petunjuk hidayah ke jalan yang betul (lurus). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:102 
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Wahai orang-orang yang beriman kepada Allah dan mengikuti Rasul-Nya! 
takutlah kalian kepada Rabb kalian dengan sebenar-benarnya takut, yaitu 
dengan mengikuti perintah-perintah-Nya, menjauhi larangan-larangan-Nya dan 
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mensyukuri nikmat-nikmat-Nya. Dan berpegang-teguhlah kalian pada agama 
kalian sampai maut menjemput ketika kalian dalam keadaan seperti itu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai orang-orang yang beriman! Bertagwalah kamu kepada Allah dengan 
sebenar-benar tagwa, dan jangan sekali-kali kamu mati melainkan dalam 
keadaan Islam. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:103 
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Dan berpeganglah kalian -wahai orang-orang mukmin- pada Al-Kitab (Al-Qur`ān) 
dan Sunah. Janganlah kalian melakukan sesuatu yang dapat menjerumuskan 
kalian ke dalam perpecahan. Ingatlah karunia yang Allah berikan ketika kalian 
dahulu saling bermusuhan sebelum Islam hingga berperang karena sebab yang 
sangat sepele. Kemudian Allah menyatukan hati kalian dengan Islam, sehingga 
berkat anugerah-Nya kalian bisa menjadi saudara seagama, saling mengasihi 
dan saling menasihati. Padahal sebelum itu kalian hampir saja masuk ke dalam 
neraka disebabkan kekafiran kalian. Kemudian Allah menyelamatkan kalian 
melalui agama Islam dan membimbing kalian menuju iman. Dan sebagaimana 
Allah menjelaskan hal ini kepada kalian, maka Dia juga menjelaskan apa yang 
dapat memperbaiki keadaan kalian di dunia dan di akhirat, agar kalian 
menemukan jalan yang benar dan mengikuti jalan yang lurus. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan berpegang teguhlah kamu sekalian kepada tali Allah (ugama Islam), dan 
janganlah kamu bercerai-berai: dan kenanglah nikmat Allah kepada kamu ketika 
kamu bermusuh-musuhan (semasa jahiliyah dahulu), lalu Allah menyatukan di 
antara hati kamu (sehingga kamu bersatu-padu dengan nikmat Islam), maka 
menjadilah kamu dengan nikmat Allah itu orang-orang Islam yang bersaudara. 
Dan kamu dahulu telah berada di tepi jurang neraka (disebabkan kekufuran 
kamu semasa jahiliyah), lalu Allah selamatkan kamu dari neraka itu (disebabkan 
nikmat Islam juga). Demikianlah Allah menjelaskan kepada kamu ayat-ayat 
keteranganNya, supaya kamu mendapat petunjuk hidayahNya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:104 
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Dan hendaklah ada di antara kalian -wahai orang-orang mukmin- satu kelompok 
yang mengajak kepada setiap kebajikan yang dicintai Allah, menyuruh berbuat 
baik yang ditunjukkan oleh syarak dan dinilai baik oleh akal sehat, dan 
mencegah perbuatan mungkar yang dilarang oleh syarak dan dinilai buruk oleh 
akal sehat. Orang-orang semacam itulah yang akan mendapatkan kemenangan 
yang sempurna di dunia dan akhirat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan hendaklah ada di antara kamu satu puak yang menyeru (berdakwah) 
kepada kebajikan (mengembangkan Islam), dan menyuruh berbuat segala 
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perkara yang baik, serta melarang daripada segala yang salah (buruk dan keji). 
Dan mereka yang bersifat demikian ialah orang-orang yang berjaya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:105 
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Dan janganlah kalian -wahai orang-orang mukmin- seperti orang-orang Ahli 
Kitab yang berpecah-belah hingga menjadi beberapa kelompok dan beberapa 
golongan. Mereka berselisih paham tentang agama mereka setelah ayat-ayat 
yang sangat jelas datang kepada mereka dari sisi Allah -Ta'ālā-. Orang-orang 
tersebut akan mendapatkan azab yang besar dari Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan janganlah kamu menjadi seperti orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang 
telah berceri-berai dan berselisihan (dalam ugama mereka) sesudah datang 
kepada mereka keterangan-keterangan yang jelas nyata (yang dibawa oleh 
Nabi-nabi Allah), Dan mereka yang bersifat demikian, akan beroleh azab seksa 
yang besar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:106 
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Azab yang besar itu akan menimpa mereka kelak di hari kiamat. Yaitu ketika 
wajah orang-orang beriman tampak putih bersih karena kegembiraan dan 
kebahagiaan yang mereka rasakan, dan wajah orang-orang kafir menghitam 
karena kesedihan dan kesempitan. Dan kepada orang-orang yang wajahnya 
menghitam pada hari yang besar itu akan dikatakan, “Apakah kalian 
mengingkari perintah untuk mengesakan Allah dan melanggar janji-Nya yang 
Dia ambil dari kalian agar kalian tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu 
apapun, setelah kalian membenarkan dan mengakuinya? Maka rasakanlah azab 
Allah yang telah Dia persiapkan untuk kalian disebabkan kekafiran kalian.” 


— Indonesian Mokhtasar 


(Ingatlah akan) hari (kiamat yang padanya) ada muka (orang-orang) menjadi 
putih berseri, dan ada muka (orang-orang) menjadi hitam legam. Adapun orang- 
orang yang telah hitam legam mukanya, (mereka akan ditanya secara 
menempelak): "Patutkah kamu kufur ingkar sesudah kamu beriman? Oleh itu 
rasalah azab seksa neraka disebabkan kekufuran kamu itu". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:107 
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Sedangkan orang-orang yang wajahnya putih bersih, tempat mereka di dalam 
surga Na'im. Mereka kekal di dalamnya untuk selama-lamanya dalam 
kenikmatan yang tidak akan hilang dan tidak akan berubah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Adapun orang-orang yang telah putih berseri mukanya, maka mereka berada 
dalam limpah rahmat Allah (Syurga), mereka kekal di dalamnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:108 
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Ayat-ayat yang berisi janji dan ancaman Allah itu kami bacakan kepadamu - 
wahai Nabi- dengan benar dalam hal beritanya, dan adil dalam ketentuan 
hukumnya. Dan Allah tidak menghendaki kezaliman terhadap siapapun yang 
ada di alam semesta ini, bahkan Allah tidak akan menyiksa seseorang kecuali 
berdasarkan apa yang diperbuat oleh tangannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Itulah ayat-ayat keterangan Allah, kami bacakan dia kepadamu (wahai 
Muhammad) dengan benar. Dan (ingatlah), Allah tidak berkehendak melakukan 
kezaliman kepada sekalian makhlukNya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Hanya milik Allah -Ta'ala- sajalah apa yang ada di langit dan apa yang ada di 
bumi dalam konteks penciptaan dan hak memberikan perintah. Dan hanya 
kepada-Nya lah mereka akan dikembalikan kelak pada hari kiamat. Kemudian 
Dia akan memberi mereka balasan yang setimpal dengan amal perbuatan 
mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan bagi Allah jualah hak milik segala yang ada di langit dan yang ada di bumi, 
dan kepada Allah jualah dikembalikan segala urusan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:110 
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Kalian wahai umat Muhammad -sallallahu 'alaihi wa sallam- adalah sebaik-baik 
umat yang Allah keluarkan untuk umat manusia dalam hal keimanan dan amal 
perbuatan. Kalian adalah manusia yang paling bermanfaat bagi umat manusia. 
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Kalian menyuruh berbuat yang makruf yang dianjurkan oleh syariat dan dinilai 
baik oleh akal sehat. Kalian juga melarang berbuat yang mungkar yang dilarang 
oleh syariat dan dinilai buruk oleh akal sehat. Dan kalian beriman kepada Allah 
dengan keimanan yang mantap dan dibuktikan dengan amal perbuatan. 
Sekiranya orang-orang Ahli Kitab dari kalangan Yahudi dan Nasrani itu beriman 
kepada Muhammad -sallallahu 'alaihi wa sallam-, niscaya hal itu akan lebih baik 
bagi mereka di dunia dan di akhirat. Sebagian kecil dari Ahli Kitab percaya 
kepada agama yang dibawa oleh Muhammad -sallallahu 'alaihi wa sallam-, 
tetapi sebagian besar mereka keluar dari agama dan syariat Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kamu (wahai umat Muhammad) adalah sebaik-baik umat yang dilahirkan bagi 
(faedah) umat manusia, (kerana) kamu menyuruh berbuat segala perkara yang 
baik dan melarang daripada segala perkara yang salah (buruk dan keji), serta 
kamu pula beriman kepada Allah (dengan sebenar-benar iman). Dan kalaulah 
Ahli Kitab (Yahudi dan Nasrani) itu beriman (sebagaimana yang semestinya), 
tentulah (iman) itu menjadi baik bagi mereka. (Tetapi) di antara mereka ada 
yang beriman dan kebanyakan mereka: orang-orang yang fasik. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:111 
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Betapapun mereka menunjukkan sikap permusuhan kepada kalian -wahai 
orang-orang mukmin-, mereka tidak akan dapat menimpakan mudarat kepada 
agama maupun diri kalian, kecuali berupa ucapan yang menyakiti hati kalian, 


339 


menjelek-jelekkan agama, mengolok-olok kalian dan sebagainya. Dan jika 
mereka memerangi kalian niscaya mereka akan lari tunggang langgang di 
hadapan kalian, dan mereka tidak akan menang melawan kalian. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka (kaum Yahudi dan Nasrani) tidak sekali-kali akan membahayakan kamu, 
kecuali menyakiti (perasaan kamu dengan ejekan dan tuduhan yang tidak 
berasas). Dan jika mereka memerangi kamu, mereka akan berpaling lari 
membelakangkan kamu (kalah dengan sehina-hinanya): sesudah itu mereka 
tidak akan mencapai kemenangan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Orang-orang Yahudi senantiasa terkepung oleh kehinaan dan kenistaan di 
manapun mereka berada. Mereka tidak akan mendapatkan jaminan keamanan 
kecuali dengan perjanjian atau jaminan keamanan dari Allah -Ta'ala- atau dari 
manusia, dan mereka pulang dengan membawa murka dari Allah. Dan mereka 
juga akan ditimpa kemiskinan dan kemelaratan. Hal itu disebabkan oleh sikap 
mereka yang mengingkari ayat-ayat Allah dan membunuh para nabi secara 
semena-mena. Dan hal itu juga disebabkan oleh kedurhakaan dan perbuatan 
mereka yang suka melanggar batas-batas Allah. 


- Indonesian Mokhtasar 
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Mereka ditimpakan kehinaan (dari segala jurusan) di mana sahaja mereka 
berada, kecuali dengan adanya sebab dari Allah dan adanya sebab dari manusia. 
Dan sudah sepatutnya mereka beroleh kemurkaan dari Allah, dan mereka 
ditimpakan kemiskinan (dari segala jurusan). Yang demikian itu, disebabkan 
mereka sentiasa kufur ingkar akan ayat-ayat Allah (perintah-perintahNya), dan 
mereka membunuh Nabi-nabi dengan tiada alasan yang benar. Semuanya itu 
disebabkan mereka derhaka dan mereka sentiasa mencerobohi (hukum-hukum 
Allah). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:113 
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Kondisi orang-orang Ahli Kitab itu tidaklah sama. Ada sekelompok orang mereka 
yang mengikuti agama Allah secara konsisten (istikamah). Mereka mematuhi 
perintah-perintah Allah dan larangan-larangan-Nya. Mereka membaca ayat- 
ayat Allah di waktu-waktu malam ketika mereka sedang melaksanakan salat 
malam karena Allah. Golongan ini ada sebelum kenabian Muhammad -'alaihis 
salatu was salam-. Dan sisa-sisa mereka yang menjumpai masa kenabian 
Muhammad menyatakan masuk Islam. 


— Indonesian Mokhtasar 


Ahli-ahli Kitab itu tidaklah sama. Di antaranya ada golongan yang (telah 
memeluk Islam dan) tetap (berpegang kepada ugama Allah yang benar) mereka 
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membaca ayat-ayat Allah (Al-Quran) pada waktu malam, semasa mereka sujud 
(mengerjakan sembahyang). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:114 
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Mereka beriman kepada Allah dan Hari Akhir dengan keimanan yang mantap. 
Mereka menyuruh berbuat yang makruf dan baik, melarang berbuat yang 
mungkar dan buruk, giat dalam melakukan kebajikan, dan selalu memanfaatkan 
waktu-waktu ibadah (untuk menabung kebajikan). Mereka itu adalah hamba- 
hamba Allah yang memiliki niat dan amal perbuatan yang baik. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka beriman kepada Allah dan hari akhirat, dan menyuruh berbuat segala 
perkara yang baik, dan melarang daripada segala perkara yang salah (buruk dan 
keji), dan mereka pula segera segera pada mengerjakan berbagai-bagai 
kebajikan. Mereka (yang demikian sifatnya), adalah dari orang-orang yang 
soleh. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Apapun kebajikan yang mereka lakukan, sedikit maupun banyak, tidak akan 
disia-siakan pahalanya dan tidak akan dikurangi sedikitpun. Dan Allah Maha 
Mengetahui orang-orang bertakwa yang senantiasa menjalankan perintah- 
perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya. Tidak ada sedikipun amalan 
mereka yang luput dari pengetahuan-Nya. Dan Dia akan memberi mereka 
balasan atas amal perbuatan tersebut. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan apa sahaja kebajikan yang mereka kerjakan, maka mereka tidak sekali-kali 
akan diingkari (atau disekat dari mendapat pahalanya). Dan (ingatlah), Allah 
sentiasa mengetahui akan keadaan orang-orang yang bertagwa. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada Allah dan Rasul-Nya itu tidak akan 
mendapatkan manfaat dari harta benda dan anak-anak mereka untuk 
melindungi diri mereka dari hukuman Allah. Harta benda dan anak-anak mereka 
tidak akan dapat menolak azab Allah dan tidak akan dapat mendatangkan 
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rahmat-Nya. Bahkan sebaliknya akan menambah penderitaan dan penyesalan 
mereka. Dan mereka itu adalah penduduk neraka yang akan menetap di sana. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya orang-orang yang kafir, harta benda mereka dan anak-anak 
mereka, tidak sekali-kali akan dapat menyelamatkan mereka dari (azab) Allah 
sedikitpun, dan mereka itu ialah ahli neraka: mereka kekal di dalamnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Perumpamaan harta yang dibelanjakan oleh orang-orang kafir itu untuk 
kepentingan sosial dan ganjaran yang mereka harapkan adalah seperti angin 
sangat dingin yang menerpa lahan pertanian orang-orang yang menganiaya diri 
mereka dengan perbuatan-perbuatan maksiat dan lain-lain, kemudian angin 
tersebut merusak tanaman mereka, padahal mereka benar-benar 
mengharapkan hasil yang banyak sekali darinya. Maka sebagaimana angin yang 
merusak tanaman tersebut sehingga tidak bisa dimanfaatkan hasilnya, 
kekafiran juga akan membatalkan ganjaran amal yang sangat mereka harapkan. 
Dan Allah tidak akan menzalimi mereka -Mahasuci Allah dari tindakan itu-, 
tetapi mereka sendiri lah yang menganiaya diri mereka karena kafir kepada 
Allah dan mendustakan Rasul-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Bandingan apa yang mereka belanjakan dalam kehidupan dunia ini (sekalipun 
untuk amal-amal yang baik), samalah seperti angin yang membawa udara yang 
amat sejuk, yang menimpa tanaman kaum yang menganiaya diri mereka 
sendiri, lalu membinasakannya, dan (ingatlah), Allah tidak menganiaya mereka, 
tetapi merekalah yang menganiaya diri sendiri. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kalian menjadikan orang-orang 
yang tidak beriman sebagai kawan dekat atau teman setia yang kalian beritahu 
perihal rahasia-rahasia dan urusan-urusan pribadi kalian. Karena mereka tidak 
pernah berhenti mengupayakan kehancuran dan kerusakan perkara kalian. 
Mereka senantiasa mengharapkan terjadinya sesuatu yang merugikan dan 
menyulitkan kalian. Rasa benci dan permusuhan terlihat jelas melalui ucapan- 
ucapan mereka yang menjelek-jelekkan agama kalian, mengadu domba kalian, 
dan menyebarkan rahasia-rahasia kalian. Tetapi kebencian yang mereka 
sembunyikan di dalam dada mereka jauh lebih besar. Kami telah menjelaskan 
kepada kalian -wahai orang-orang mukmin bukti-bukti nyata yang menunjukkan 
kemaslahatan kalian di dunia dan di akhirat, jika kalian memahami apa yang 
Rabb kalian turunkan kepada kalian. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu mengambil orang-orang 
yang bukan dari kalangan kamu menjadi "orang dalam" (yang dipercayai). 
Mereka tidak akan berhenti-henti berusaha mendatangkan bencana kepada 
kamu. Mereka sukakan apa yang menyusahkan kamu. Telahpun nyata (tanda) 
kebencian mereka pada pertuturan mulutnya, dan apa yang disembunyikan 
oleh hati mereka lebih besar lagi. Sesungguhnya telah kami jelaskan kepada 
kamu keterangan-keterangan itu jika kamu (mahu) memahaminya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Sedangkan kalian -wahai orang-orang mukmin- mencintai orang-orang (yang 
tidak beriman) dan berharap kebaikan untuk mereka, tetapi mereka tidak 
mencintai kalian dan tidak berharap kebaikan untuk kalian, bahkan mereka 
membenci kalian. Dan kalian beriman kepada semua kitab suci yang ada - 
termasuk kitab suci mereka-, sedangkan mereka tidak beriman kepada kitab 
suci yang Allah turunkan kepada Nabi kalian. Apabila mereka berjumpa dengan 
kalian, mereka mengatakan dengan lisan mereka, “Kami percaya”. Tetapi 
apabila mereka berkumpul dengan sesama mereka, mereka menggigit ujung jari 
karena kesal dan geram melihat kesatuan dan persatuan kalian dan 
menyaksikan kejayaan Islam, sedangkan mereka berada di dalam kehinaan dan 
kekalahan. Katakanlah -wahai Nabi- kepada orang-orang tersebut, “Bertahanlah 
dengan keadaan kalian itu sampai kalian mati karena kesal dan marah. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang tersimpan di dalam dada, baik 
berupa keimanan maupun kekafiran, kebaikan maupun keburukan”. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Awaslah! Kamu ini adalah orang-orang (yang melanggar larangan), kamu 
sahajalah yang suka (dan percayakan mereka, sedang mereka tidak suka kepada 
kamu. kamu juga beriman kepada segala Kitab Allah (sedang mereka tidak 
beriman kepada Al-Ouran). Dan apabila mereka bertemu dengan kamu mereka 
berkata: "Kami beriman", tetapi apabila mereka berkumpul sesama sendiri, 
mereka menggigit hujung jari kerana geram marah (kepada kamu), katakanlah 
(wahai Muhammad): "Matilah kamu dengan kemarahan kamu itu". 
Sesungguhnya Allah sentiasa mengetahui akan segala (isi hati) yang ada di 
dalam dada. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Apabila kalian -wahai orang-orang mukmin- mendapatkan suatu nikmat, baik 
berupa kemenangan atas musuh maupun bertambahnya harta dan anak, 
mereka (orang-orang kafir) akan merasa gundah dan sedih. Dan apabila kalian 
mendapatkan musibah, seperti dikalahkan oleh musuh, atau berkurangnya 
harta dan anak, mereka akan merasa gembira dan mencaci maki kalian. Jika 
kalian sabar terhadap perintah-perintah dan ketentuan-ketentuan-Nya, dan 
berusaha menghindari murka-Nya kepada kalian, maka kalian akan terhindar 
dari tipu daya dan gangguan mereka. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
segala macam tipu daya mereka dan akan menggagalkannya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Kalau kamu beroleh kebaikan (kemakmuran dan kemenangan, maka yang 
demikian) menyakitkan hati mereka: dan jika kamu ditimpa bencana, mereka 
bergembira dengannya. Dan kalau kamu sabar dan bertagwa, (maka) tipu daya 
mereka tidak akan membahayakan kamu sedikitpun. Sesungguhnya Allah 
meliputi pengetahuanNya akan apa yang mereka lakukan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:121 


VAN An daa AAN JURI Anik Gala gali (5 Jai dal Ca AGa AN 


Dan ingatlah -wahai Nabi- tatkala kamu keluar dari Madinah di pagi hari untuk 
berperang melawan orang-orang musyrik dalam perang Uhud, di mana engkau 
telah menempatkan orang-orang mukmin pada posisi mereka di medan perang, 
lalu engkau jelaskan kepada mereka posisi mereka masing-masing. Dan Allah 
Maha Mendengar ucapanmu lagi Maha Melihat perbuatanmu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (ingatlah wahai Muhammad), ketika engkau keluar pada pagi hari dari 
rumah ahlimu (di Madinah), dengan tujuan menempatkan orang-orang yang 
beriman pada tempat masing-masing untuk berperang (di medan perang Uhud). 
Dan (ingatlah), Allah Maha Mendengar, lagi Maha Mengetahui. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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3:122 
YY Gasing Jaga Ai Ae 3 Lagalg A3 SARA ej akih gétih GA iy 


Ingatlah -wahai Nabi- apa yang terjadi pada dua kelompok orang-orang mukmin 
dari Bani Salimah dan Bani HariSah tatkala mereka menjadi lemah dan berniat 
pulang (ke Madinah) ketika orang-orang munafik pulang (ke sana), sedangkan 
Allah menolong orang-orang mukmin itu dengan cara meneguhkan hati mereka 
untuk terus berperang dan memalingkan mereka dari keinginan untuk pulang. 
Dan hanya kepadaNya-lah hendaknya orang-orang mukmin bersandar dalam 
segala hal. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Ingatlah) ketika dua puak dari kamu (pada hari peperangan Uhud itu) terasa 
lemah semangat (untuk meneruskan perjuangan) kerana takut, padahal Allah 
Penolong dan Pelindung mereka, dan (jika sudah demikian) kepada Allah 
sahajalah hendaknya orang-orang yang beriman itu bertawakal. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:123 


NI Gada Ad ah DANA iig a Ái Ana Sal 
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Dan sungguh Allah telah menolong kalian untuk mengalahkan orang-orang 
musyrik dalam perang Badar, meskipun jumlah personil dan peralatan perang 
kalian sedikit. Maka takutlah kalian kepada Allah agar kalian mensyukuri 
nikmat-nikmat-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesungguhnya Allah telah menolong kamu mencapai kemenangan dalam 
peperangan Badar, sedang kamu berkeadaan lemah (kerana kamu sedikit 
bilangannya dan kekurangan alat perang). Oleh itu bertagwalah kamu kepada 
Allah, supaya kamu bersyukur (akan kemenangan itu). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:124 
ye Gaia ATAN Sa ciiis AÉ, play Ah cj KBK o ata gali Jais i 


Ingatlah -wahai Nabi- ketika engkau berkata kepada orang-orang mukmin untuk 
meneguhkan hati mereka dalam perang Badar setelah mereka mendengar 
adanya bala bantuan yang datang untuk orang-orang musyrik, “Tidak cukupkah 
bagi kalian bila Allah membantu kalian dengan tiga ribu Malaikat yang turun 
dari sisi-Nya untuk memperkuat pasukan kalian di medan perang?” 


— Indonesian Mokhtasar 


(Ingatlah wahai Muhammad) ketika engkau berkata kepada orang-orang yang 
beriman (untuk menguatkan semangat mereka): "Tidakkah cukup bagi kamu, 
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bahawa Allah membantu kamu dengan tiga ribu tentera dari malaikat yang 
diturunkan?," 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:125 


NO Gray ASIAN Ga Clip dad atig ainai JAR AR GA Ca af ilag | sig | ajak gl la 


Tentu. Sesungguhnya bantuan itu cukup bagi kalian. Dan kalian juga akan 
mendapatkan bantuan lain dari Allah, jika kalian bertahan di medan perang dan 
takut kepada Allah, kemudian datang bala bantuan untuk musuh-musuh kalian 
yang bergerak cepat ke arah kalian. Maka jika hal itu terjadi, Rabb kalian akan 
membantu dengan lima ribu Malaikat yang memiliki tanda yang jelas di tubuh 
dan di kuda mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Bahkan (mencukupi. Dalam pada itu) jika kamu bersabar dan bertagwa, dan 
mereka (musuh) datang menyerang kamu dengan serta-merta, nescaya Allah 
membantu kamu dengan lima ribu malaikat yang bertanda masing-masing. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:126 
YEN MSI jagad Ái lie da VI Saif Lag Ay aki ala Gilang aki (soda II Ah Alaa Lag 
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Dan tidaklah Allah menjadikan pemberian bantuan dan pengiriman Malaikat itu 
melainkan sebagai kabar gembira untuk menenangkan hati kalian. Jika tidak, 
sesungguhnya kemenangan itu sejatinya tidak bisa dicapai hanya dengan upaya- 
upaya lahiriah semacam itu. Tetapi, kemenangan itu sejatinya berasal dari sisi 
Allah Yang Maha Perkasa, yang tidak terkalahkan oleh siapapun, lagi Maha 
Bijaksana dalam menetapkan ketentuan dan syariat-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Allah tidak menjadikan bantuan tentera malaikat itu melainkan kerana 
memberi khabar gembira kepada kamu, dan supaya kamu tenteram dengan 
bantuan itu. Dan (ingatlah bahawa) pertolongan yang membawa kemenangan 
itu hanya dari Allah Yang Maha kuasa, lagi Maha Bijaksana. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:127 
YY Gala Dal Api gl AS Gaal ja Lada data 


Kemenangan yang kalian capai dalam perang Badar itu hendak dijadikan oleh 
Allah sebagai sarana untuk membinasakan sebagian orang kafir dengan cara 
membunuh mereka, dan menghinakan sebagian lainnya serta membuat mereka 
kecewa dengan kekalahan sehingga mereka kembali dengan membawa 
kegagalan dan kehinaan. 


— Indonesian Mokhtasar 
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(Kemenangan Badar itu) kerana Allah hendak membinasakan satu golongan dari 
orang-orang kafir atau menghina mereka (dengan kekalahan), supaya mereka 
kembali dengan hampa kecewa. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:128 
PA gai Agil again gi agile Kasih gi geri YAI Ga Si Gal 


Tatkala Rasulullah mendoakan agar para pemimpin orang-orang musyrik binasa 
setelah apa yang mereka lakukan dalam perang Uhud, Allah berfirman 
kepadanya, “Engkau tidak berhak mengatur urusan mereka, karena itu adalah 
urusan Allah. Maka bersabarlah sampai Allah memberikan keputusan di antara 
kalian, atau membimbing mereka untuk bertaubat dan memeluk agama Islam, 
atau mereka terus mempertahankan kekafiran sehingga Allah menimpakan 
azab kepada mereka, karena mereka adalah orang-orang zalim yang pantas 
mendapatkan azab.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Engkau tidak berhak sedikitpun (wahai Muhammad) dalam urusan (orang-orang 
yang ingkar) itu, (kerana urusan mereka tertentu bagi Allah), sama ada dia 
menerima taubat mereka ataupun Ia menyeksa mereka, kerana sesungguhnya 
mereka itu orang-orang yang zalim. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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3:129 


a a IR aa TTM a INI STAN Leg KPT e R Re ala 1 A 
VA Asa Isis Abg piia ca Gadang siig oal Jing OAT GB Lag ga A AS 


Kepunyaan Allah-lah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi dalam hal 
penciptaan dan pengaturan. Dia mengampuni dosa-dosa orang yang 
dikehendaki-Nya dengan kasih sayang-Nya, dan menyiksa orang yang 
dikehendaki-Nya dengan keadilan-Nya. Dan Allah Maha Pengampun bagi orang 
yang bertaubat lagi Maha Penyayang kepada mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan bagi Allah jualah segala yang ada di langit dan yang ada di bumi. Ia 
mengampunkan sesiapa yang dikehendakiNya, dan dia menyeksa sesiapa yang 
dikehendakiNya. Dan (ingatlah), Allah Maha Pengampun, lagi Maha 
Mengasihani. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:130 


Va Gaati Al ai | Ati y Ant Baa | pagi Yg Y iiae Gali gas 


Wahai orang-orang yang beriman kepada Allah dan mengikuti Rasul-Nya, 
hindarilah mengambil riba sebagai tambahan yang berlipat ganda atas modal 
yang kalian pinjamkan, seperti yang dilakukan oleh orang-orang jahiliyah. Dan 
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takutlah kalian kepada Allah dengan cara menjalankan perintah-perintah-Nya 
dan menjauhi larangan-larangan-Nya, agar kalian mendapatkan kebaikan dunia 
dan akhirat yang kalian inginkan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu makan atau mengambil riba 
dengan berlipat-lipat ganda, dan hendaklah kamu bertagwa kepada Allah 
supaya kamu berjaya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:131 


yra Sa cái AH AN iig 


Dan buatlah pelindung antara diri kalian dan api neraka yang Allah siapkan bagi 
orang-orang kafir. Yaitu dengan cara mengerjakan amal perbuatan yang saleh 
dan meninggalkan perbuatan yang diharamkan. 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan peliharalah diri kamu dari api neraka, yang disediakan bagi orang-orang 
kafir. 


- Abdullah Muhammad Basmeih 
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3:132 


WAY Gea Alai oa Ng ADI | amdal 


Dan taatlah kalian kepada Allah dan Rasul-Nya dengan cara menjalankan 
perintah dan menjauhi larangan, agar kalian mendapatkan rahmat di dunia dan 
di akhirat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan taatlah kamu kepada Allah dan RasulNya, supaya kamu diberi rahmat. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:133 
z bage LA OF an oE A la aata TA hu Pen 1-3 -2 N 
WAK Gaia iij daig igal gae iiag A) oa ia (A) ge Juang 


Segeralah berbuat kebajikan dan mendekatkan diri kepada Allah dengan 
melaksanakan beragam jenis ibadah, agar kalian mendapatkan ampunan yang 
besar dari Allah dan masuk ke dalam surga yang luasnya seluas langit dan bumi, 
yang Allah siapkan bagi hamba-hamba-Nya yang bertakwa. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan segeralah kamu kepada (mengerjakan amal-amal yang baik untuk 
mendapat) keampunan dari Tuhan kamu, dan (mendapat) Syurga yang 
bidangnya seluas segala langit dan bumi, yang disediakan bagi orang-orang yang 
bertaqwa; 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


3:134 
NY GAN Sad Ag AN ye Sa Bái SS a a A Sa Cell 


Orang-orang yang bertakwa ialah orang-orang yang membelanjakan hartanya di 
jalan Allah dalam keadaan mudah maupun susah, yang menahan amarahnya 
meskipun sebenarnya mampu melampiaskannya, dan yang memaafkan orang 
yang berbuat zalim kepadanya. Dan Allah menyukai orang-orang yang berbuat 
baik yang memiliki perangai semacam itu. 


- Indonesian Mokhtasar 


laitu orang-orang yang mendermakan hartanya pada masa senang dan susah, 
dan orang-orang yang menahan kemarahannya, dan orang-orang yang 
memaafkan kesalahan orang. Dan (ingatlah), Allah mengasihi orang-orang yang 
berbuat perkara-perkara yang baik; 


- Abdullah Muhammad Basmeih 
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3:135 


Ao 2 


1 ar sie art- - o Ee g aaao TB a2 g aah oao AÁ qafe of Bon b TAK Ao ege, 
àla l Y) gil i ag agil an l EA agii gala gi aiai joli Jah allg 
YO ggal arg joii La lde Ig ja 


Yaitu orang-orang yang apabila melakukan dosa besar atau mengurangi bagian 
mereka sendiri dengan cara melakukan dosa yang kecil, maka mereka segera 
ingat kepada Allah dan teringat ancaman-Nya bagi orang-orang yang berbuat 
maksiat, dan janji-Nya bagi orang-orang yang bertakwa, kemudian menyesali 
perbuatannya dan memohon kepada Rabbnya agar dosanya ditutupi dan 
dirinya tidak dihukum atas perbuatan tersebut. Karena tidak ada yang dapat 
mengampuni dosa selain Allah semata. Dan mereka tidak larut dalam perbuatan 
dosa tersebut, sedangkan mereka tahu bahwa mereka adalah pendosa, dan 
Allah mengampuni segala macam dosa. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan juga orang-orang yang apabila melakukan perbuatan keji, atau menganiaya 
diri sendiri, mereka segera ingat kepada Allah lalu memohon ampun akan dosa 
mereka - dan sememangnya tidak ada yang mengampunkan dosa-dosa 
melainkan Allah -, dan mereka juga tidak meneruskan perbuatan keji yang 
mereka telah lakukan itu, sedang mereka mengetahui (akan salahnya dan 
akibatnya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:136 
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Orang-orang yang memiliki sifat dan perangai yang terpuji tersebut itu akan 
diganjar oleh Allah dengan menutupi dosa-dosa mereka dan mengampuninya. 
Dan di akhirat kelak mereka akan mendapatkan surga-surga yang ada sungai- 
sungai mengalir dari bawah istana-istananya. Mereka tinggal di sana untuk 
selama-lamanya. Itu adalah sebaik-baik balasan bagi orang-orang yang 
menjalankan ketaatan kepada Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Orang-orang yang demikian sifatnya, balasannya ialah keampunan dari Tuhan 
mereka, dan Syurga-syurga yang mengalir di bawahnya beberapa sungai, 
mereka kekal di dalamnya, dan yang demikian itulah sebaik-baik balasan (bagi) 
orang-orang yang beramal. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:137 


PAY Genit ARE US AN ata YAI Bala San ARUS Uya AA É 


Tatkala orang-orang mukmin diuji dengan kekalahan yang mereka alami dalam 
perang Uhud, Allah menghibur mereka seraya berfirman, “Telah berlalu 
sebelum kalian sunah-sunah ilahiyah dalam membinasakan orang-orang kafir 
dan menjadikan akhir yang baik untuk orang-orang mukmin setelah mereka 
mendapatkan ujian dan cobaan. Maka berjalanlah di muka bumi dan lihatlah 
seraya mengambil pelajaran bagaimana nasib orang-orang yang mendustakan 
Allah dan Rasul-Nya. Tempat tinggal mereka hancur dan kerajaan mereka 
hilang.” 


— Indonesian Mokhtasar 
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Sesungguhnya telah berlaku sebelum kamu (contoh kejadian-kejadian 
berdasarkan) peraturan-peraturan Allah yang tetap: oleh itu mengembaralah 
kamu di muka bumi, kemudian perhatikanlah bagaimana akibat orang-orang 
yang mendustakan (Rasul-rasul). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:138 


NYA giai Alas jag Sang cakil Gap ISA 


Al-Qur'an al-Karim ini adalah penjelasan bagi kebenaran dan peringatan 
daripada kebatilan untuk seluruh umat manusia. Al-Our'an adalah petunjuk ke 
jalan yang benar dan pengingat bagi orang-orang yang bertakwa. Karena 
merekalah yang akan mendapatkan manfaat dari petunjuk dan bimbingan yang 
ada di dalamnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Al-Quran) ini ialah penerangan kepada seluruh umat manusia, dan petunjuk 
serta pengajaran bagi orang-orang yang (hendak) bertagwa. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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3:139 
NYA Gala Alit Ol ONE Aula IA Yg IA V3 


Janganlah kalian -wahai orang-orang mukmin- menjadi lemah dan bersedih hati 
atas apa yang menimpa kalian dalam perang Uhud. Tidak sepatutnya kalian 
bersikap seperti itu. Karena kalian adalah orang-orang yang paling mulia dengan 
keimanan kalian, dan paling terhormat dengan adanya bantuan Allah dan 
harapan akan datangnya pertolongan dari-Nya, jika kalian beriman kepada Allah 
dan percaya akan janji-Nya bagi hamba-hamba-Nya yang bertakwa. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan janganlah kamu merasa lemah (dalam perjuangan mempertahan dan 
menegakkan Islam), dan janganlah kamu berdukacita (terhadap apa yang akan 
menimpa kamu), padahal kamulah orang-orang yang tertinggi (mengatasi 
musuh dengan mencapai kemenangan) jika kamu orang-orang yang (sungguh- 
sungguh) beriman. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:140 


1853 | ial cai ai alan 9 SA é gi auii Bing AEA g CA PAN Gaa 1i CA Mata Ol 
Ye. Gali Cam Y 0132 laga Alin 


Jika kalian -wahai orang-orang mukmin- mengalami luka-luka dan terbunuh 
dalam perang Uhud, sesungguhnya orang-orang kafir juga pernah mengalami 
luka-luka dan terbunuh seperti kalian. Dan hari-hari itu Allah putar di antara 
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manusia yang beriman dan kafir dengan kemenangan dan kekalahan yang 
dikehendaki-Nya karena hikmah-hikmah yang sangat mulia, di antaranya untuk 
membedakan mana orang-orang yang benar-benar beriman dan mana orang- 
orang yang munafik; untuk memuliakan orang yang Allah kehendaki menjadi 
syahid di jalan-Nya. Dan Allah tidak menyukai orang-orang yang menzalimi 
dirinya sendiri dengan meninggalkan jihad di jalan-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Jika kamu (dalam peperangan Uhud) mendapat luka (tercedera), maka 
sesungguhnya kaum (musyrik yang mencerobohi kamu) itu telah (tercedera juga 
dan) mendaapat luka yang sama (dalam peperangan Badar). Dan demikian 
itulah keadaan hari-hari (dunia ini dengan peristiwa-peristiwa kemenangan atau 
kekalahan), kami gilirkan dia antara sesama manusia, (supaya menjadi 
pengajaran) dan supaya nyata apa yang diketahui Allah tentang orang-orang 
yang tetap beriman (dan yang sebaliknya), dan juga supaya Allah menjadikan 
sebahagian di antara kamu orang-orang yang mati Syahid. Dan (ingatlah), Allah 
tidak suka kepada orang-orang yang zalim. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:141 
YEN Gasal abang Iniala Gaal AT Gang 


Salah satu hikmahnya ialah membersihkan dosa-dosa orang-orang mukmin, 
membersihkan barisan mereka dari orang-orang munafik, dan membinasakan 
serta menyingkirkan orang-orang kafir. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan juga supaya Allah membersihkan orang-orang yang beriman (dari dosa- 
dosa mereka) dan membinasakan orang-orang yang kafir. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:142 
VEY yal alka Akin Dang aldi Kol alig alg Alai Ii gi dua pl 


Apakah kalian -wahai orang-orang mukmin- mengira bahwa kalian akan masuk 
surga tanpa ujian dan kesabaran yang memperlihatkan siapa orang-orang yang 
benar-benar berjihad di jalan Allah dan bersabar terhadap cobaan yang mereka 
hadapi di medan jihad? 


— Indonesian Mokhtasar 


Adakah kamu menyangka bahawa kamu akan masuk Syurga padahal belum lagi 
nyata kepada Allah (wujudnya) orang-orang yang berjihad (yang berjuang 
dengan bersungguh-sungguh) di antara kamu, dan (belum lagi) nyata 
(wujudnya) orang-orang yang sabar (tabah dan cekal hati dalam perjuangan)? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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3:143 


TERA Ai aiig b gatal) 388 San oj JB oa Gagal Giga A da; 


Kalian -wahai orang-orang mukmin- pernah berharap untuk bertemu dengan 
orang-orang kafir supaya kalian bisa menjadi syahid di jalan Allah seperti 
saudara-saudara kalian yang gugur dalam perang Badar, sebelum kalian 
bertemu dengan situasi yang memaksa kalian bertaruh nyawa. Nah, dalam 
perang Uhud ini kalian benar-benar bertemu dengan apa yang kalian harapkan, 
dan kalian melihatnya secara nyata. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesungguhnya kamu telah mengharap-harapkan mati Syahid (dalam perang 
Sabil) sebelum kamu menghadapinya. Maka sesungguhnya kamu (sekarang) 
telahpun menyaksikannya dan kamu sedang melihatnya (dengan mata kepala 
sendiri). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:144 


die GAN oag “ASASI Ge KANAN gi gj Gala Bi gui A oa GAS AG Jan Y) Kah Lag 
VE Oa SAN AN jaka” Ga ani Guan GB aie 


Muhammad itu tidak lain hanyalah seorang Rasul sebagaimana rasul-rasul 
sebelumnya yang telah meninggal dunia atau terbunuh. Apakah jika dia 
meninggal atau terbunuh maka kalian akan keluar dari agama kalian dan 
meninggalkan jihad?! Barangsiapa di antara kalian yang keluar dari agamanya, 
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maka ia tidak akan menimpakan mudarat sedikitpun kepada Allah, karena Dia 
Mahakuat lagi Maha Perkasa. Tetapi ia akan mendatangkan mudarat bagi 
dirinya sendiri dengan menjerumuskan dirinya ke dalam kerugian dunia dan 
akhirat. Dan Allah akan memberikan balasan yang terbaik kepada orang-orang 
yang bersyukur kepada-Nya, yaitu dengan meneguhkan hati mereka untuk 
memegang teguh agama-Nya dan melanjutkan jihad mereka di jalan-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Muhammad itu tidak lain hanyalah seorang Rasul yang sudahpun didahului 
oleh beberapa orang Rasul (yang telah mati atau terbunuh). Jika demikian, 
kalau ia pula mati atau terbunuh, (patutkah) kamu berbalik (berpaling tadah 
menjadi kafir)? Dan (ingatlah), sesiapa yang berbalik (menjadi kafir) maka ia 
tidak akan mendatangkan mudarat kepada Allah sedikitpun: dan (sebaliknya) 
Allah akan memberi balasan pahala kepada orang-orang yang bersyukur (akan 
nikmat Islam yang tidak ada bandingannya itu). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:145 


SAH Gali Ah oag ia ASI LEAN Gg UI ya LAS A oiy Ý) ag ol oil GAS Lag 
Vto dai Sg AA 


Setiap jiwa tidak akan mati kecuali dengan ketentuan Allah setelah memenuhi 
jangka waktu yang telah ditetapkan oleh Allah dan Dia jadikan sebagai ajal 
baginya, tidak lebih dan tidak kurang. Barangsiapa menghendaki ganjaran di 
dunia dengan amal perbuatannya, Kami akan memberikanya menurut kadar 
yang telah ditetapkan untuknya, dan tidak ada bagian untuknya di akhirat. Dan 
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barangsiapa menghendaki ganjaran Allah di akhirat, Kami akan 
memberikannya. Dan Kami akan memberikan balasan yang sangat besar bagi 
orang-orang yang bersyukur kepada Rabb mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (tiap-tiap) makhluk yang bernyawa tidak akan mati melainkan dengan izin 
Allah, iaitu ketetapan (ajal) yang tertentu masanya (yang telah ditetapkan oleh 
Allah). Dan (dengan yang demikian) sesiapa yang menghendaki balasan dunia, 
kami berikan bahagiannya dari balasan dunia itu, dan sesiapa yang 
menghendaki balasan akhirat, kami berikan behagiannya dari balasan akhirat 
itu; dan Kami pula akan beri balasan pahala kepada orang-orang yang 
bersyukur. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:146 


Batapa banyak Nabi yang berperang bersama para pengikutnya dalam jumlah 
banyak, dan mereka tidak takut untuk pergi berjihad tatkala mereka terbunuh 
atau mengalami luka-luka di jalan Allah. Mereka juga tidak menjadi lemah 
semangat untuk berperang melawan musuh dan tidak tunduk kepadanya. 
Mereka tetap sabar dan tegar. Dan Allah menyukai orang-orang yang sabar 
terhadap berbagai kesulitan dan penderitaan di jalan-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan berapa banyak dari Nabi-nabi (dahulu) telah berperang dengan disertai 
oleh ramai orang-orang yang taat kepada Allah, maka mereka tidak merasa 
lemah semangat akan apa yang telah menimpa mereka pada jalan (ugama) 
Allah dan mereka juga tidak lemah tenaga dan tidak pula mahu tunduk (kepada 
musuh). Dan (ingatlah), Allah sentiasa mengasihi orang-orang yang sabar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Tidak ada yang diucapkan oleh orang-orang yang sabar itu tatkala mereka 
ditimpa ujian kecuali doa mereka, “Ya Rabb kami, ampunilah dosa-dosa kami 
dan kelancangan kami dalam melanggar batas-batas urusan kami. Teguhkanlah 
hati kami ketika kami berjumpa dengan musuh kami. Dan tolonglah kami untuk 
mengalahkan orang-orang yang kafir kepada-Mu.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan tidaklah ada yang mereka ucapkan (semasa berjuang), selain daripada 
berdoa dengan berkata: "Wahai Tuhan kami! Ampunkanlah dosa-dosa kami dan 
perbuatan kami yang melampau dalam urusan kami, dan teguhkanlah tapak 
pendirian kami (dalam perjuangan): dan tolonglah kami mencapai kemenangan 
terhadap kaum yang kafir. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Maka Allah memberi mereka ganjaran dunia dengan memberikan kemenangan 
dan kejayaan. Dan juga memberi mereka ganjaran yang baik di akhirat dengan 
meridai mereka dan melimpahkan kenikmatan yang tiada tara di dalam surga 
yang penuh kenikmatan. Dan Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik 
dalam ibadah dan muamalah mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Oleh itu, Allah memberikan mereka pahala dunia (kemenangan dan nama yang 
harum), dan pahala akhirat yang sebaik-baiknya (nikmat Syurga yang tidak ada 
bandingannya). Dan (ingatlah), Allah sentiasa mengasihi orang-orang yang 
berbuat kebaikan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:149 
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Wahai orang-orang yang beriman kepada Allah dan mengikuti Rasul-Nya, jika 
kalian patuh kepada orang-orang kafir dari kalangan Yahudi, Nasrani dan 
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musyrik dalam mengikuti jalan yang sesat, niscaya mereka akan membuat 
kalian kembali kepada kekafiran setelah kalian beriman. Maka kalian akan 
kembali dengan membawa kerugian besar di dunia dan di akhirat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai orang-orang yang beriman! Jika kamu taatkan orang-orang yang kafir 
nescaya mereka akan menolak kamu kembali kepada kekufuran, lalu 
menjadilah kamu orang-orang yang rugi. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:150 
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Orang-orang kafir itu tetap tidak akan menolong meskipun kalian patuh kepada 
mereka. Tetapi Allah lah yang akan menolong kalian untuk mengalahkan 
musuh-musuh kalilan. Maka patuhlah kalian kepada-Nya, karena Dia adalah 
sebaik-baik penolong, sehingga kalian tidak membutuhkan pertolongan 
siapapun setelah mendapatkan pertolongan-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Janganlah kamu taatkan mereka!) Bahkan (taatlah kepada) Allah Pelindung 
kamu, dan Dia lah sebaik-baik Penolong. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Kami akan memasukkan ketakutan yang luar biasa ke dalam hati orang-orang 
yang kafir kepada Allah, sehingga mereka tidak sanggup berperang melawan 
kalian, karena mereka telah menyekutukan Allah dengan tuhan-tuhan yang 
mereka sembah menurut hawa nafsu mereka sendiri, tanpa didasari hujjah yang 
diturunkan kepada mereka. Dan tempat tinggal yang akan menjadi tempat 
kembali mereka di akhirat kelak ialah neraka. Dan seburuk-buruk tempat tinggal 
bagi orang-orang yang zalim ialah neraka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kami akan isikan hati orang-orang kafir itu dengan perasaan gerun, disebabkan 
mereka mempersekutukan Allah dengan benda-benda (yang mereka sembah) 
yang Allah tidak menurunkan sebarang keterangan yang membenarkannya. Dan 
(dengan yang demikian) tempat kembali mereka ialah neraka, dan itulah 
seburuk-buruk tempat tinggal bagi orang-orang zalim. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:152 
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Dan sungguh Allah benar-benar menepati apa yang dijanjikan-Nya kepada 
kalian, yaitu menolong kalian untuk mengalahkan musuh dalam perang Uhud 
ketika kalian berperang melawan mereka dengan peperangan yang sengit 
dengan izin Allah -Ta'ala-. Sampai ketika kalian lemah dan tidak mau memegang 
teguh apa yang Rasul perintahkan kepada kalian, dan kalian berselisih paham 
antara tetap bertahan di posisi kalian masing-masing ataukah meninggalkan 
posisi itu dan bergerak untuk mengumpulkan ganimah. Dan kalian telah 
durhaka kepada Rasul yang memerintahkan kalian bertahan di posisi masing- 
masing dalam kondisi apapun. Hal itu terjadi setelah Allah memperlihatkan 
kepada kalian kemenangan atas musuh-musuh kalian. Sebagian dari kalian 
menginginkan harta rampasan perang dunia, yaitu orang-orang yang 
meninggalkan posisi mereka. Dan sebagian dari kalian menginginkan ganjaran 
akhirat, yaitu orang-orang yang bertahan di posisinya masing-masing karena 
mematuhi perintah Rasul. Kemudian Allah memalingkan kalian dari mereka dan 
membuat mereka mampu mengalahkan kalian untuk menguji kalian. Maka 
jelaslah siapa yang benar-benar beriman dan bersabar terhadap cobaan dan 
siapa yang tergelincir kakinya dan lemah jiwanya. Dan Allah telah mengampuni 
perbuatan kalian yang telah melanggar perintah Rasul-Nya. Dan Allah memiliki 
anugerah yang sangat besar bagi orang-orang yang beriman, karena Dia telah 
membimbing mereka kepada iman. Dia juga telah memaafkan kesalahan 
mereka dan memberi ganjaran atas musibah yang menimpa mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan demi sesungguhnya, Allah telah menepati janjiNya (memberikan 
pertolongan) kepada kamu ketika kamu (berjaya) membunuh mereka (beramai- 
ramai) dengan izinNya, sehingga ke masa kamu lemah (hilang semangat untuk 
meneruskan perjuangan) dan kamu berbalah dalam urusan (perang) itu, serta 
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kamu pula menderhaka (melanggar perintah Rasulullah) sesudah Allah 
perlihatkan kepada kamu akan apa yang kamu sukai (kemenangan dan harta 
rampasan perang). Di antara kamu ada yang menghendaki keuntungan dunia 
semata-mata, dan di antara kamu ada yang menghendaki akhirat, kemudian 
Allah memalingkan kamu daripada menewaskan mereka untuk menguji (iman 
dan kesabaran) kamu; dan sesungguhnya Allah telah memaafkan kamu, 
(semata-mata dengan limpah kurniaNya). Dan (ingatlah), Allah sentiasa 
melimpahkan kurniaNya kepada orang-orang yang beriman. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:153 
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Ingatlah -wahai orang-orang beriman- ketika kalian melarikan diri dalam perang 
Uhud, tatkala kalian mengalami kegagalan karena telah melanggar perintah 
Rasulullah, dan sebagian dari kalian tidak melihat sebagian yang lain, sementara 
Rasulullah memanggil kalian dari belakang, di antara kalian dan orang-orang 
musyrik seraya bersabda, “Kemarilah wahai hamba-hamba Allah! Kemarilah 
wahai hamba-hamba Allah!” Kemudian Allah membalas perbuatan kalian itu 
dengan kepedihan dan kesulitan karena hilangnya kesempatan untuk 
mendapatkan kemenangan dan rampasan perang: yang diikuti dengan 
kepediahan dan kesulitan lainnya karena beredarnya kabar tentang 
terbunuhnya Nabi. Allah melakukan hal ini supaya kalian tidak bersedih hati 
karena kehilangan kesempatan untuk mendapatkan kemenangan dan rampasan 
perang, dan tidak berduka karena terbunuh dan mengalami luka-luka, setelah 
kalian tahu bahwa Nabi tidak terbunuh. Karena semua musibah dan 
penderitaan terasa ringan (setelah tahu bahwa Nabi masih hidup). Dan Allah 
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Maha Mengetahui apa yang kalian perbuat. Tidak ada sesuatupun yang luput 
dari pengetahuan-Nya perihal kondisi hati dan perbuatan anggota badan kalian. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Ingatlah) ketika kamu berundur lari dan tidak menoleh kepada sesiapa pun, 
sedang Rasulullah (yang masih berjuang dengan gagahnya) memanggil kamu 
dari kumpulan yang tinggal di belakang kamu (untuk berjuang terus tetapi kamu 
tidak mematuhinya). Oleh sebab itu Allah membalas kamu (dengan peristiwa) 
yang mendukacitakan (kekalahan), dengan sebab perbuatan (kamu 
menderhaka) yang mendukacitakan (Rasulullah) itu, supaya kamu tidak 
bersedih hati akan apa yang telah luput dari kamu, dan tidak (pula bersedih) 
akan apa yang menimpa kamu. Dan (ingatlah), Allah Maha Mengetahui dengan 
mendalam akan apa jua yang kamu lakukan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Kemudian setelah kepedihan dan kesulitan itu, Allah turunkan kepada kalian 
ketentraman dan ketenangan hati. Tiba-tiba satu golongan dari kalian -yaitu 
orang-orang yang percaya akan janji Allah- mengantuk berat karena hati 
mereka merasa aman dan damai. Namun golongan lainnya tidak merasakan 
kedamaian dan tidak mengantuk. Mereka ini adalah orang-orang munafik yang 
pikirannya tidak lain hanyalah keselamatan diri mereka sendiri. Mereka itu 
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senantiasa merasakan kegelisahan dan ketakutan. Mereka berprasangka buruk 
kepada Allah, bahwa Allah tidak akan menolong utusan-Nya dan tidak akan 
membantu hamba-hamba-Nya. Sama seperti anggapan orang-orang jahiliah 
yang tidak menghargai Allah dengan semestinya. Orang-orang munafik yang 
tidak mengenal Allah dengan baik itu berkata, “Kami tidak mempunyai hak 
untuk menyatakan pendapat apapun tentang urusan pergi ke medan perang. 
Sekiranya kami mempunyai hak (untuk menyatakan pendapat tentang masalah 
itu) niscaya kami tidak akan pergi (ke medan perang).” Katakanlah -wahai Nabi- 
untuk menjawab ucapan mereka, “Sesungguhnya urusan itu sepenuhnya milik 
Allah. Dia lah yang menetapkan apa yang Dia kehendaki dan memutuskan apa 
yang Dia inginkan. Dia lah yang memutuskan kepergian kalian.” Orang-orang 
munafik itu menyembunyikan kebimbangan dan prasangka buruk di dalam hati 
mereka dan tidak mereka perlihatkan kepada kalian. Di mana mereka 
mengatakan, “Sekiranya kami mempunyai hak untuk menyatakan pendapat 
tentang kepergian (ke medan perang) ini, niscaya kami tidak akan terbunuh di 
tempat ini.” Katakanlah -wahai Nabi- untuk menjawab ucapan mereka, 
“Seandainya kalian berada di rumah kalian yang jauh dari medan perang dan 
kematian, niscaya siapapun di antara kalian yang telah ditetapkan oleh Allah 
akan terbunuh akan pergi ke tempat di mana ia akan dibunuh. Dan tidaklah 
Allah menetapkan kewajiban itu melainkan untuk menguji niat dan tujuan yang 
ada di dalam dada kalian, dan membedakan antara keimanan dan kemunafikan 
yang ada di dalamnya. Allah Maha Mengetahui apa yang tersimpan di dada 
hamba-hamba-Nya. Tidak ada sesuatupun yang luput dari pengetahuan-Nya.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Kemudian sesudah (kamu mengalami kejadian) yang mendukacitakan itu, Allah 
menurunkan kepada kamu perasaan aman tenteram, iaitu rasa mengantuk yang 
meliputi segolongan dari kamu (yang teguh imannya lagi ikhlas), sedang 
segolongan yang lain yang hanya mementingkan diri sendiri, menyangka 
terhadap Allah dengan sangkaan yang tidak benar, seperti sangkaan orang- 
orang jahiliyah. Mereka berkata: "Adakah bagi kita sesuatu bahagian dari 
pertolongan kemenangan yang dijanjikan itu?" Katakanlah (wahai Muhammad): 
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"Sesungguhnya perkara (yang telah dijanjikan) itu semuanya tertentu bagi 
Allah, (Dia lah sahaja yang berkuasa melakukannya menurut peraturan yang 
ditetapkanNya)". Mereka sembunyikan dalam hati mereka apa yang mereka 
tidak nyatakan kepadamu. Mereka berkata (sesama sendiri): "Kalaulah ada 
sedikit bahagian kita dari pertolongan yang dijanjikan itu, tentulah (orang- 
orang) kita tidak terbunuh di tempat ini?" katakanlah (wahai Muhammad): 
"Kalau kamu berada di rumah kamu sekalipun nescaya keluarlah juga orang- 
orang yang telah ditakdirkan (oleh Allah) akan terbunuh itu ke tempat mati 
masing-masing". Dan (apa yang berlaku di medan perang Uhud itu) dijadikan 
oleh Allah untuk menguji apa yang ada dalam dada kamu, dan untuk 
membersihkan apa yang ada dalam hati kamu. Dan (ingatlah), Allah sentiasa 
mengetahui akan segala (isi hati) yang ada di dalam dada. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Sesungguhnya orang-orang yang kalah di antara kamu -wahai sahabat-sahabat 
Muhammad -sallallahu 'alaihi wa sallam- pada waktu pertemuan antara 
golongan musyrik dengan kaum muslimin di Uhud, sesungguhnya setan lah yang 
mendorong mereka untuk tergelincir akibat perbuatan maksiat yang mereka 
lakukan. Dan sungguh Allah telah memaafkan mereka dan tidak menghukum 
mereka sebagai wujud kemurahan dan kasih sayang-Nya. Sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun bagi orang yang bertaubat lagi Maha Penyantun, tidak 
tergesa-gesa menjatuhkan hukuman kepada orang yang berbuat dosa. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Bahawasanya orang-orang yang telah berpaling (melarikan diri) di antara kamu 
pada hari bertemu dua angkatan tentera (Islam dan kafir dalam perang Uhud) 
itu, sesungguhnya mereka telah digelincirkan oleh Syaitan dengan sebab 
sebahagian dari perbuatan-perbuatan (yang salah) yang mereka telah lakukan 
(pada masa yang lalu): dan demi sesungguhnya Allah telah memaafkan mereka, 
kerana sesungguhnya Allah Maha Pengampun, lagi Maha Penyabar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Wahai orang-orang yang beriman dengan Allah dan mengikuti Rasul-Nya, 
janganlah kalian menjadi seperti orang kafir dari golongan munafik. Mereka 
mengatakan kepada sanak kerabat mereka yang bepergian untuk mencari 
rezeki atau berperang kemudian meninggal atau terbunuh, “Seandainya mereka 
berada di sisi kami dan tidak pergi ke sana, niscaya mereka tidak akan mati dan 
tidak akan terbunuh.” Allah meletakkan keyakinan ini di dalam hati mereka 
agar penyesalan mereka semakin kuat. Hanya Allah sajalah yang dapat 
menghidupkan dan mematikan menurut kehendak-Nya. Takdir Allah tidak 
dapat dihalang-halangi oleh duduknya seseorang di rumahnya, dan tidak dapat 
dipercepat oleh keberangkatannya ke medan perang. Allah Maha Melihat apa 
yang kalian perbuat. Tidak ada satupun perbuatan kalian yang luput dari 
pengawasan-Nya. Dan Dia akan memberi kalian balasan yang setimpal 
dengannya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu menjadi seperti orang-orang 
(munafik) yang telah kufur dan berkata kepada saudara-saudaranya apabila 
mereka pergi mengembara di muka bumi untuk berniaga, atau keluar berperang 
(lalu mati atau terbunuh): "Kalau mereka tinggal bersama-sama kita, tentulah 
mereka tidak mati dan tidak terbunuh". (Apa yang mereka katakan itu tidak ada 
faedahnya) bahkan akibatnya Allah menjadikan (kesan perkataan dan 
kepercayaan mereka) yang demikian itu: penyesalan dalam hati mereka. Dan 
(ingatlah), Allah yang menghidupkan dan yang mematikan, dan Allah sentiasa 
melihat akan segala yang kamu lakukan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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NOV Gagas Lan jab dan gg AI a Soda aia SI AI Jana JB pal Gil 


Dan sungguh jika kalian -wahai orang-orang mukmin- terbunuh atau meninggal 
dunia di jalan Allah, niscaya Allah akan memberikan ampunan yang sangat 
besar bagi kalian, dan akan melimpahkan kasih sayang-Nya kepada kalian. Dan 
itu lebih baik bagi kalian dibanding dunia ini beserta seluruh kenikmatan 
sementara yang bisa dikumpulkan oleh para penduduknya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Demi sesungguhnya! Jika kamu terbunuh pada jalan Allah (dalam perang Sabil), 
atau kamu mati (mati biasa - semasa mengerjakan kebajikan umum), 
sesungguhnya keampunan dari Allah dan rahmatNya adalah lebih baik (bagi 
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kamu) dari apa yang mereka (orang-orang kafir dan munafik) itu himpunkan 
(meliputi segala jenis kesenangan hidup). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan sungguh jika kalian mati dalam kondisi apapun atau terbunuh, maka 
kepada Allah kalian semua akan dikembalikan untuk diberi balasan yang 
setimpal dengan amal perbuatan kalian. 


— Indonesian Mokhtasar 


Demi sesungguhnya! jika kamu mati atau terbunuh, sudah tentu kepada Allah 
jualah kamu akan dihimpunkan (untuk menerima balasan). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Maka disebabkan oleh rahmat yang besar dari Allah-lah akhlak kamu -wahai 
Nabi- menjadi lunak kepada sahabat-sahabatmu. Seandainya engkau 
menunjukkan sikap kasar dalam ucapan dan tindakanmu, serta mempunyai hati 
yang keras, niscaya mereka akan pergi meninggalkanmu. Oleh karena itu 
maafkanlah kekurangan mereka dalam bersikap kepadamu. Mohonkanlah 
ampunan untuk mereka dan Allah. Bermusyawarahlah dengan mereka untuk 
membahas masalah-masalah yang perlu dimusyawarahkan. Kemudian apabila 
kamu sudah bertekad melakukan sebuah keputusan setelah bermusyawarah, 
maka kerjakanlah dan berserah dirilah kepada Allah. Sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang berserah diri kepada-Nya, dan Dia memberikan 
bimbingan serta dukungan-Nya kepada mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka dengan sebab rahmat (yang melimpah-limpah) dari Allah (kepadamu 
wahai Muhammad), engkau telah bersikap lemah-lembut kepada mereka 
(sahabat-sahabat dan pengikutmu), dan kalaulah engkau bersikap kasar lagi 
keras hati, tentulah mereka lari dari kelilingmu. Oleh itu maafkanlah mereka 
(mengenai kesalahan yang mereka lakukan terhadapmu), dan pohonkanlah 
ampun bagi mereka, dan juga bermesyuaratlah dengan mereka dalam urusan 
(peperangan dan hal-hal keduniaan) itu. kemudian apabila engkau telah 
berazam (sesudah bermesyuarat, untuk membuat sesuatu) maka bertawakalah 
kepada Allah, sesungguhnya Allah Mengasihi orang-orang yang bertawakal 
kepadaNya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Apabila Allah mendukung kalian dengan memberikan bantuan dan pertolongan- 
Nya, maka tidak ada seorang pun yang dapat mengalahkan kalian, sekalipun 
seluruh penduduk bumi bergabung untuk melawan kalian. Dan apabila Dia tidak 
menolong kalian dan menyerahkan urusan kalian kepada diri kalian sendiri, 
maka tidak ada seorang pun yang dapat menolong kalian selain Allah. Karena 
kemenangan ada di tangan Allah semata, maka hanya kepada Allah-lah 
hendaknya orang-orang yang beriman bersandar, bukan kepada yang lain. 


- Indonesian Mokhtasar 


Jika Allah menolong kamu mencapai kemenangan maka tidak ada sesiapa pun 
yang akan dapat mengalahkan kamu; dan jika Ia mengalahkan kamu, maka 
siapakah yang akan dapat menolong kamu sesudah Allah (menetapkan yang 
demikian)? Dan (ingatlah), kepada Allah jualah hendaknya orang-orang yang 
beriman itu berserah diri. 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


3:161 
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Tidak pantas bagi seorang Nabi berkhianat dengan cara mengambil ganimah 
(harta rampasan perang) selain apa yang Allah tetapkan baginya. Maka siapa 
saja di antara kalian yang berkhianat dengan cara mengambil sesuatu dari 


380 


ganimah (secara ilegal), ia akan dihukum dan dipermalukan di muka umum 
kelak pada hari Kiamat. Ia akan datang dengan memikul apa yang diambilnya 
dari harta ganimah di depan mata semua makhluk. Kemudian setiap orang akan 
diberi balasan yang setimpal dengan apa yang telah diperbuatnya secara penuh, 
tanpa dikurangi sedikit pun. Mereka tidak akan dizalimi dengan cara ditambah 
keburukannya atau dikurangi kebaikannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan tiadalah patut bagi seseorang Nabi itu (disangkakan) berkhianat 
(menggelapkan harta rampasan perang), dan sesiapa yang berkhianat 
(menggelapkan sesuatu), ia akan bawa bersama pada hari kiamat kelak apa 
yang dikhianatinya itu; kemudian tiap-tiap seorang akan disempurnakan 
(balasan bagi) apa yang telah diusahakannya, sedang mereka tidak akan 
dikurangkan sedikitpun (balasannya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:162 
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Tidaklah sama di sisi Allah status orang yang melakukan perbuatan yang 
mengundang rida Allah, yaitu iman serta amal saleh dan orang yang kafir 
kepada Allah serta berbuat buruk. Karena orang kafir akan mendapatkan murka 
Allah yang dahsyat dan tempat tinggalnya adalah neraka Jahanam. Dan neraka 
Jahanam itu adalah tempat kembali dan tempat tinggal yang paling buruk. 


- Indonesian Mokhtasar 
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Adakah orang yang menurut keredaan Allah itu sama seperti orang yang 
kesudahannya mendapat kemurkaan dari Allah? Sedang tempat kembalinya 
ialah neraka Jahannam, dan itulah seburuk-buruk tempat kembali. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:163 
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Derajat mereka di sisi Allah di dunia dan akhirat berbeda-beda. Dan Allah Maha 
Mengetahui apa yang mereka perbuat. Tidak ada sesuatupun yang luput dari 
pengetahuan-Nya. Dan Dia akan memberikan balasan kepada setiap orang 
menurut amal perbuatannya masing-masing. 


- Indonesian Mokhtasar 


Mereka itu (yang menurut keredaan Allah, dan yang mendapat kemurkaanNya), 
mempunyai tingkatan-tingkatan (pahala atau dosa yang berlainan) di sisi Allah; 
dan Allah Maha Melihat akan segala yang mereka kerjakan. 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


3:164 
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Adi aka Maid ALA agile Jain aguii Ga Taua Apa Sg a tali ode Ói Ga SA) 
YE oa Jia Al JB oa JAE Ola akali 


Sungguh Allah telah melimpahkan karunia dan kebaikan-Nya kepada orang- 
orang mukmin tatkala Dia mengirimkan kepada mereka seorang rasul dari 
bangsa mereka sendiri untuk membacakan Al-Qur'an kepada mereka, 
membersihkan diri mereka dari noda kemusyrikan serta dari akhlak yang 
tercela, dan mengajarkan Al-Qur'an dan Sunah kepada mereka. Sementara 
dahulu sebelum diutusnya rasul tersebut mereka berada di dalam kesesatan 
yang nyata, jauh dari petunjuk dan jalan yang benar. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya Allah telah mengurniakan (rahmatNya) kepada orang-orang yang 
beriman, setelah Ia mengutuskan dalam kalangan mereka seorang Rasul dari 
bangsa mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat-ayat Allah 
(kandungan Al-Ouran yang membuktikan keesaan Allah dan kekuasaanNya), 
dan membersihkan mereka (dari iktigad yang sesat), serta mengajar mereka 
Kitab Allah (Al-Quran) dan Hikmah (pengetahuan yang mendalam mengenai 
hukum-hukum Syariat). Dan sesungguhnya mereka sebelum (kedatangan Nabi 
Muhammad) itu adalah dalam kesesatan yang nyata. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:165 
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Apabila kalian -wahai orang-orang mukmin- ditimpa musibah, ketika kalian 
mengalami kekalahan dalam perang Uhud dan sebagian dari kalian tebunuh 
dalam perang tersebut, sesungguhnya kalian telah mendapatkan dua kali lipat 
dari musuh kalian, dalam hal jumlah korban tewas dan tawanan perang dalam 
perang Badar. Lalu kalian berkata, “Dari mana datangnya musibah (kekalahan) 
ini, sedangkan kita adalah orang-orang beriman, dan Nabiyyullah berada di 
tengah-tengah kita?” Katakanlah -wahai Nabi-, “Musibah (kekalahan) itu datang 
dari diri kamu sendiri. Yaitu tatkala kalian berselisih paham dan tidak patuh 
pada perintah Rasulullah. Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. 
Dia menolong siapa saja yang Dia kehendaki, dan dapat menelantarkan siapa 
saja yang Dia kehendaki. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Patutkah kamu melanggar perintah Rasulullah)? dan (kemudiannya) apabila 
kamu ditimpa kemalangan (dalam peperangan Uhud), yang kamu telahpun 
memenangi seperti itu sebanyak dua kali ganda (dengan menimpakan 
kemalangan kepada musuh dalam peperangan Badar), kamu berkata: "Dari 
mana datangnya (kemalangan) ini? "Katakanlah (wahai Muhammad): 
"Kemalangan) itu ialah dari kesalahan diri kamu sendiri (melanggar perintah 
Rasulullah)". Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas tiap-tiap sesuatu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:166 
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Pembunuhan, luka-luka, dan kekalahan yang menimpa kalian dalam perang 
Uhud tatkala pasukan kalian bertemu dengan pasukan orang-orang musyrik, itu 
terjadi dengan izin dan ketentuan Allah, untuk sebuah hikmah yang sangat 
penting, sehingga terlihat jelas siapakah orang-orang yang beriman dengan 
sungguh-sungguh. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan apa yang telah menimpa kamu pada hari bertemu dua kumpulan (angkatan 
tentera - di medan perang Uhud) itu, maka (adalah ia) dengan izin Allah, dan 
dengan tujuan Allah hendak melahirkan dengan nyata akan orang-orang yang 
(sebenar-benarnya) beriman. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:167 
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Dan supaya terlihat jelas siapakah orang-orang munafik ketika dikatakan 
kepada mereka, “Berperanglah kalian di jalan Allah, atau bertahanlah untuk 
memperbanyak jumlah kaum muslimin!” Mereka berkata, “Seandainya kami 
tahu bahwa kegiatan kalian ini adalah perang sebagaimana perang yang 
semestinya, tentu kami akan mengikuti kalian. Akan tetapi kami tidak melihat 
akan terjadi perang antara kalian dengan mereka.” Kondisi mereka ketika itu 
lebih menunjukkan kedekatan mereka kepada kekafiran daripada keimanan. 
Lisan mereka mengatakan sesuatu yang tidak ada di dalam hati mereka. Allah 
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Maha Mengetahui apa yang mereka sembunyikan di dalam hati mereka. Dan 
Dia akan menghukum mereka atas perbuatan tersebut. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan juga dengan tujuan Ia hendak melahirkan dengan nyata akan dikatakan 
kepada mereka: "Marilah berperang pada jalan Allah (untuk membela Islam), 
atau pertahankanlah (diri, keluarga dan harta benda kamu)". Mereka 
menjawab: "Kalaulah kami faham ada peperangan (dengan sebenar-benarnya), 
tentulah kami mengikut kamu (turut berperang)". Mereka ketika 
(mengeluarkan perkataan) itu lebih dekat kepada kufur dari dekatnya kepada 
iman. Mereka selalu menyebut dengan mulutnya apa yang tidak ada dalam 
hatinya. Dan (ingatlah), Allah Maha Mengetahui akan apa yang mereka 
sembunyikan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:168 
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Mereka adalah orang-orang yang tidak pergi ke medan perang dan berkata 
kepada kerabat mereka yang mendapat musibah dalam perang Uhud, 
“Seandainya mereka patuh kepada kami dan tidak pergi ke medan perang, pasti 
mereka tidak akan terbunuh.” Katakanlah -wahai Nabi- untuk menjawab 
ucapan mereka, “Kalau begitu lindungilah diri kalian sendiri dari kematian 
apabila kematian itu datang menjemput kalian, jika ucapan kalian benar yaitu 
anggapan kalian bahwa seandainya mereka patuh kepada kalian niscaya 
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mereka tidak terbunuh, dan penyebab keselamatan kalian dari kematian 
tersebut adalah karena tidak pergi berjihad di jalan Allah.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Merekalah juga yang mengatakan tentang hal saudara-saudaranya (yang telah 
terbunuh di medan perang Uhud), sedang mereka sendiri tidak turut berperang: 
"Kalaulah mereka taatkan kami (turut menarik diri) tentulah mereka tidak 
terbunuh". Katakanlah (wahai Muhammad): "Jika demikian, hindarkanlah maut 
dari diri kamu, jika betul kamu orang-orang yang benar". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:169 
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Janganlah kamu -wahai Nabi- mengira bahwa orang-orang yang terbunuh dalam 
berjihad di jalan Allah itu mati. Sesungguhnya mereka itu hidup secara khusus di 
sisi Rabb mereka di tempat kehormatan-Nya. Mereka diberi rezeki dari beragam 
kenikmatan yang hanya diketahui oleh Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan jangan sekali-kali engkau menyangka orang-orang yang terbunuh (yang 
gugur Syahid) pada jalan Allah itu mati, (mereka tidak mati) bahkan mereka 
adalah hidup (secara istimewa) di sisi Tuhan mereka dengan mendapat rezeki: 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:170 
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Sungguh kebahagiaan telah menyelimuti jiwa mereka dan kegembiraan telah 
melingkupi hati mereka berkat anugerah yang Allah limpahkan kepada mereka. 
Mereka terus berharap dan menunggu saudara-saudara mereka yang masih ada 
di dunia akan menyusul mereka. Karena jika mereka terbunuh di medan jihad, 
mereka akan mendapatkan anugerah seperti mereka. Tidak ada kecemasan 
terhadap mereka dalam menghadapi urusan Akhirat yang akan mereka hadapi. 
Dan mereka tidak bersedih hati atas kekayaan duniawi yang luput dari mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Dan juga) mereka bersukacita dengan kurniaan Allah (balasan mati Syahid) 
yang telah dilimpahkan kepada mereka, dan mereka bergembira dengan berita 
baik mengenai (saudara-saudaranya) orang-orang (Islam yang sedang berjuang), 
yang masih tinggal di belakang, yang belum (mati dan belum) sampai kepada 
mereka, (iaitu) bahawa tidak ada kebimbangan (dari berlakunya kejadian yang 
tidak baik) terhadap mereka, dan mereka pula tidak akan berdukacita. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Di samping itu mereka akan bersuka cita dengan pahala besar yang menanti 
mereka dari Allah dan tambahan yang sangat besar atas pahala tersebut. Dan 
Allah -Ta'ala- tidak akan membatalkan ganjaran orang-orang mukmin, 
melainkan akan memberikan ganjaran mereka secara penuh dan ditambah 
dengan ganjaran-ganjaran tambahan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka bergembira dengan balasan nikmat dari Allah dan limpah kurniaNya; 
dan (ingatlah), bahawa Allah tidak menghilangkan pahala orang-orang yang 
beriman. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:172 
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Orang-orang yang menjawab perintah Allah dan rasul-Nya ketika mereka diajak 
untuk pergi ke medan perang di jalan Allah dan berperang melawan orang- 
orang musyrik dalam perang hamra'ul asad yang terjadi pasca perang Uhud, 
setelah mereka mengalami luka-luka dalam perang Uhud, tetapi hal itu tidak 
menghalangi mereka untuk menjawab seruan jihad dari Allah dan rasul-Nya, 
maka bagi orang-orang yang berbuat baik dalam amal perbuatan mereka dan 
bertakwa kepada Allah dengan menjalankan perintah-perintah-Nya dan 
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menjauhi larangan-larangan-Nya itu ada ganjaran yang sangat besar dari Allah, 
yaitu Surga. 


— Indonesian Mokhtasar 


laitu orang-orang yang menjunjung perintah Allah dan RasulNya (supaya keluar 
menentang musuh yang menceroboh), sesudah mereka mendapat luka 
(tercedera di medan perang Uhud). Untuk orang-orang yang telah berbuat baik 
di antara mereka dan yang bertagwa, ada balasan yang amat besar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:173 
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Yaitu orang-orang yang diberitahu oleh sebagian orang musyrik bahwa orang- 
orang Ouraisy di bawah komando Abu Sufyan telah menghimpun pasukan yang 
sangat besar untuk menyerang dan menghabisi kalian, maka berhati-hatilah dan 
takutlah kalian dalam menghadapi mereka,” maka ucapan dan peringatan itu 
justru menambah kepercayaan mereka kepada Allah dan keyakinan mereka 
akan kebenaran janji-Nya. Maka mereka pun berangkat untuk menghadapi 
orang-orang musyrik tersebut seraya berkata, “Allah -Ta'ala- yang akan 
melindungi kami. Dan Dia adalah sebaik-baik Zat yang kami serahkan urusan 
kami kepada-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Mereka juga ialah yang diberitahu oleh orang-orang (pembawa berita) kepada 
mereka: "Bahawa kaum (kafir musyrik) telah mengumpulkan tentera untuk 
memerangi kamu, oleh itu hendaklah kamu gerun kepadanya". Maka berita itu 
makin menambahkan iman mereka lalu berkata: "Cukuplah untuk (menolong) 
kami, dan Ia sebaik-baik pengurus (yang terserah kepadaNya segala urusan 
kami)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:174 
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Maka setelah mereka kembali dari pertempuran hamra'ul asad, mereka 
mendapatkan pahala yang sangat besar dari Allah dan mendapatkan derajat, 
serta selamat dari musuh, tidak ada yang terbunuh dan tidak ada yang terluka. 
Dan mereka melakukan apa yang mengundang rida Allah kepada mereka, yakni 
senantiasa patuh dan tidak durhaka kepada-Nya. Dan Allah memiliki anugerah 
yang sangat besar bagi hamba-hamba-Nya yang beriman. 


— Indonesian Mokhtasar 


Setelah (pergi mengejar musuh), mereka kembali dengan mendapat nikmat dan 
limpah kurnia dari Allah, mereka tidak disentuh oleh sesuatu bencana pun, 
serta mereka pula menurut keredaan Allah. Dan ingatlah), Allah mempunyai 
limpah kurnia yang amat besar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


391 


3:175 
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Sesungguhnya yang menakut-nakuti kalian itu hanyalah setan. Dia menakut- 
nakuti kalian melalui para pendukung dan kawan-kawannya. Oleh karena itu, 
janganlah kalian takut kepada mereka. Karena mereka tidak mempunyai daya 
dan upaya sedikitpun. Tetapi takutlah kalian kepada Allah saja dengan 
senantiasa patuh kepada-Nya, jika kalian benar-benar beriman kepada-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya (pembawa berita) yang demikian itu ialah syaitan yang 
(bertujuan) menakut-nakutkan (kamu terhadap) pengikut-pengikutnya (kaum 
kafir musyrik). Oleh itu, janganlah kamu takut kepada mereka, tetapi takutlah 
kepadaKu (jangan cuaikan perintahKu), jika betul kamu orang-orang yang 
beriman. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:176 
Frai à ba Adi dada YA no PU Ab ajig ol Ai) OAT AA Oak ag SAH Bia Yg 


IV ale Ulas agis 


392 


Janganlah kamu -wahai Nabi- dibuat sedih oleh orang-orang yang bersegera 
menjadi kafir. Yaitu orang-orang munafik yang murtad. Karena mereka tidak 
akan dapat merugikan Allah sedikit pun. Mereka hanya merugikan diri mereka 
sendiri dengan sikap mereka yang menjauhi keimanan dan ketaatan kepada 
Allah. Allah ingin menelantarkan dan tidak memberi petunjuk kepada mereka 
itu, sehingga mereka tidak mendapatkan bagian dari kenikmatan Akhirat. Dan 
mereka akan mendapatkan azab yang besar di dalam Neraka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan janganlah engkau berdukacita (wahai Muhammad), disebabkan orang- 
orang yang segera menceburkan diri dalam kekufuran: kerana sesungguhnya 
mereka tidak sekali-kali akan dapat mendatangkan mudarat kepada Allah 
sedikitpun. Allah menetapkan tidak memberi kepada mereka (balasan baik 
syurga) pada hari akhirat kelak, dan mereka pula beroleh azab seksa yang amat 
besar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:177 
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Sesungguhnya orang-orang yang menukar iman dengan kekafiran itu tidak akan 
merugikan Allah sedikit pun. Karena Dia adalah Rabb Yang Mahakaya lagi Maha 
Perkasa. Sesungguhnya mereka hanya merugikan diri mereka sendiri. Dan 
mereka akan mendapatkan azab yang sangat pedih di Akhirat. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Sesungguhnya orang-orang yang membeli (memilih) kufur dengan 
meninggalkan iman tidak sekali-kali mereka akan dapat mendatangkan mudarat 
kepada Allah sedikitpun, dan mereka pula beroleh azab seksa yang tidak terperi 
sakitnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan jangan sekali-kali orang-orang yang ingkar kepada Rabb mereka dan 
menolak syariat-Nya, menyangka bahwa penangguhan waktu dan umur panjang 
yang diberikan kepada mereka yang masih berstatus kafir lebih baik bagi diri 
mereka. Permasalahannya tidak seperti yang mereka sangka, karena 
sesungguhnya Kami memberikan penangguhan waktu kepada mereka itu 
semata-mata agar dosa-dosa mereka semakin bertambah dengan banyaknya 
perbuatan maksiat yang mereka lakukan. Dan mereka akan mendapatkan azab 
yang menghinakan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan jangan sekali-kali orang-orang kafir menyangka bahawa Kami membiarkan 
(mereka hidup lama) itu baik bagi diri mereka: kerana sesungguhnya Kami 
biarkan mereka hanyalah supaya mereka bertambah dosa (di dunia), dan 
mereka pula beroleh azab seksa yang menghina (di akhirat kelak). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Tidaklah bijaksana bilamana Allah membiarkan kalian -wahai orang-orang 
mukmin- dalam kondisi bercampur baur dengan orang-orang munafik dan tidak 
ada perbedaan yang jelas di antara kalian, serta tidak ada kejelasan tentang 
orang-orang yang beriman dengan sungguh-sungguh, sampai Dia memisahkan 
kalian melalui berbagai macam kewajiban dan cobaan agar terlihat jelas siapa 
sosok mukmin yang baik dan siapa sosok munafik yang buruk. Dan tidaklah 
bijaksana bilamana Allah memberitahukan kepada kalian perkara yang gaib 
sehingga kalian bisa membedakan siapa yang mukmin dan siapa yang munafik. 
Akan tetapi Allah memilih orang yang Dia kehendaki di antara rasul-rasul-Nya 
untuk diberitahu sebagian dari perkara yang gaib. Sebagaimana Dia 
memberitahu Nabi Muhammad -Sallallahu 'alaihi wa sallam- perihal kondisi 
orang-orang munafik. Maka berimanlah kalian kepada Allah dan rasul-Nya 
dengan sungguh-sungguh. Jika kalian beriman dengan sungguh-sungguh dan 
bertakwa kepada Allah dengan menjalankan perintah-perintah-Nya dan 
menjauhi larangan-larangan-Nya, niscaya kalian akan mendapatkan pahala yang 
sangat besar di sisi Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Allah tidak sekali-kali akan membiarkan orang-orang yang beriman dalam 
keadaan yang kamu ada seorang (bercampur aduk mukmin dan munafik, 
bahkan la tetap menguji kamu) sehingga la memisahkan yang buruk (manufik) 
daripada yang baik (beriman). Dan Allah tidak sekali-kali akan memperlihatkan 
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kepada kamu perkara-perkara yang Ghaib akan tetapi Allah memilih dari 
RasulNya sesiapa yang dikehendakiNya (untuk memperlihatkan kepadanya 
perkara-perkara yang Ghaib). Oleh itu berimanlah kamu kepada Allah dan 
Rasul-rasulNya: dan kamu beriman dan bertagwa, maka kamu akan beroleh 
pahala yang besar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:180 


Isla; La SAR PAK i A J Ta IA gh salai ca AA agiis Us Galii Cai aig Yg 
YA. på aia Ly A13 a aiy yaa Gan griaa a “Ag 


Jangan sekali-kali orang-orang yang kikir dengan kenikmatan yang Allah berikan 
kepada mereka, hingga mereka enggan memberikan hak Allah yang ada pada 
harta tersebut, mengira bahwa hal itu baik bagi mereka. Sebaliknya, hal itu 
buruk sekali bagi mereka. Karena apa yang mereka pertahankan dengan 
kekikiran itu akan menjadi kalung yang melingkar di leher mereka kelak pada 
hari Kiamat sebagai hukuman atas mereka. Hanya milik Allah sajalah segala 
sesuatu yang ada di langit dan bumi. Dia lah Yang Mahahidup setelah semua 
makhluk binasa. Dan Allah Maha Mengetahui kebaikan dan keburukan yang 
kalian perbuat, dan Dia akan memberi kalian balasan yang setimpal dengannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan jangan sekali-kali orang-orang yang bakhil dengan harta benda yang telah 
dikurniakan Allah kepada mereka dari kemurahanNya - menyangka bahawa 
keadaan bakhilnya itu baik bagi mereka. Bahkan ia adalah buruk bagi mereka. 
Mereka akan dikalongkan (diseksa) dengan apa yang mereka bakhilkan itu pada 
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hari kiamat kelak. Dan bagi Allah jualah hak milik segala warisan (isi) langit dan 
bumi. Dan (ingatlah), Allah Maha Mengetahui dengan mendalam akan segala 
yang kamu kerjakan. (mukjizat) yang nyata dan dengan (korban) yang katakan, 
maka membunuh mereka, jika kamu orang-orang yang benar (dalam apa yang 
kamu dakwakan itu)?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:181 


a 


PE PAT Ad Nah La Gia A Ga OH ga ti 
YAN Gaya olie jógi 


Sungguh Allah telah mendengar ucapan orang-orang Yahudi tatkala mereka 
berkata, “Sesungguhnya Allah itu miskin, karena Dia meminta pinjaman 
(hutang) kepada kita. Sedangkan kita adalah orang-orang kaya dengan harta 
benda yang kita punya.” Kami akan mencatat ucapan kebohongan mereka yang 
sangat keji atas nama Rabb dan perbuatan yang tidak dibenarkan berupa 
pembunuhan terhadap nabi-nabi mereka. Dan Kami akan berfirman kepada 
mereka semua, “Rasakanlah azab yang membakar di Neraka.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan orang-orang (Yahudi) yang 
mengatakan: Bahawasanya Allah miskin dan kami ialah orang-orang kaya. Kami 
(Allah) akan menuliskan perkataan mereka itu dan perbuatan mereka 
membunuh Nabi-nabi dengan tidak ada alasan yang membenarkannya, dan 
Kami akan katakan kepada mereka: "Rasalah kamu azab seksa yang sentiasa 
membakar - 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:182 
VAY mali AT Gala Gg A Guan Lag AI 


Azab itu disebabkan oleh perbuatan kalian sendiri -wahai orang-orang Yahudi- 
berupa perbuatan maksiat dan perilaku yang memalukan. Dan Allah tidak akan 
menzalimi siapapun dari hamba-hamba-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Azab seksa) yang demikian itu ialah disebabkan perbuatan yang - telah 
dilakukan oleh tangan kamu sendiri. Dan (ingatlah), sesungguhnya Allah tidak 
sekali-kali berlaku zalim kepada hamba-hambanya." 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:183 


Di sagi 


tÁ oa Jub KLS AB JB JAN AKG ogi Gah (ia P Gap VI ye AI) Kala ali 
YAY Gaia Kit oj Ak galih ala SEA Aa catu 


Dan mereka adalah orang-orang yang berkata -secara dusta dan mengada-ada-, 
“Sesungguhnya Allah telah berpesan kepada kami di dalam kitab-kitab suci-Nya 
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dan melalui lisan nabi-nabi-Nya bahwa kami tidak perlu beriman kepada 
seorang rasul pun sebelum ia memberi kami bukti yang membenarkan 
ucapannya. Yaitu dengan takarub kepada Allah melalui sedekah yang disambar 
oleh api yang turun dari langit.” Mereka berdusta atas nama Allah tentang 
pesan tersebut. Dan berdusta juga tentang kriteria pembuktian kebenaran 
seorang rasul yang mereka sebutkan itu. Oleh karena itu, Allah memerintahkan 
kepada Nabi-Nya, Muhammad -sallallahu "alaihi wa sallam- agar berkata kepada 
mereka, “Telah datang kepada kalian rasul-rasul sebelum aku dengan 
membawa bukti-bukti nyata yang menunjukkan kebenaran mereka, dan juga 
membawa penjelasan tentang sedekah yang disambar oleh api dari langit itu, 
tetapi mengapa kalian mendustakan dan membunuh mereka, jika kalian 
sungguh-sungguh dengan ucapan kamu itu?." 


— Indonesian Mokhtasar 


Orang-orang (Yahudi itulah) yang berkata: "Sebenarnya Allah telah perintahkan 
kami, supaya kami jangan beriman kepada seseorang Rasul sehingga ia 
membawa kepada kami korban yang dimakan api. "Katakanlah (wahai 
Muhammad): "Sesungguhnya telah datang kepada kamu beberapa Rasul dahulu 
daripadaku dengan membawa keterangan-keterangan (mukjizat) yang nyata 
dan dengan (korban) yang kamu membunuh mereka, jika kamu orang-orang 
yang benar (dalam yang kamu dakwakan itu)? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:184 
YAH obati GA sada aiii gl SLB oa Jia) Cat AA Aa Cd 
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Apabila mereka mendustakanmu -wahai Nabi- maka janganlah kamu bersedih 
hati, karena itu adalah adat kebiasaan orang-orang kafir. Karena telah banyak 
rasul sebelum kamu yang didustakan. Padahal mereka datang dengan 
membawa bukti-bukti yang nyata, kitab-kitab yang berisi peringatan dan 
nasihat pelembut hati, serta kitab suci yang berisi ketentuan-ketentuan hukum 
dan syariat-syariat agama. 


— Indonesian Mokhtasar 


Oleh itu, jika mereka mendustakanmu (wahai Muhammad, maka janganlah 
engkau berdukacita), kerana sesungguhnya Rasul-rasul yang terdahulu 
daripadamu telah didustakan juga; mereka telah membawa keterangan- 
keterangan (mukjizat) yang nyata dan Kitab-kitab (nasihat pengajaran), serta 
Kitab (Syariat) yang terang jelas. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:185 


Lag. JI AA Ali YANG JAN oe GIRI cab AAN ag KASN GIRI Lab saga ARTI Sudi OK 
Ye jga ata YI Kaali 3 gadi 


Setiap jiwa, siapa pun ia pasti akan merasakan kematian. Maka hendaknya 
setiap makhluk tidak terlena dengan dunia ini. Dan kelak di hari Kiamat mereka 
akan diberi balasan atas amal perbuatan mereka masing-masing secara penuh, 
tanpa ada pengurangan. Barangsiapa yang Allah jauhkan dari api Neraka dan 
Dia masukkan ke dalam Surga, sungguh dia benar-benar telah mendapatkan 
kebaikan yang ia harapkan dan selamat dari keburukan yang ia takutkan. 
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Kehidupan dunia ini tidak lain hanyalah kesenangan sementara yang hanya 
diminati oleh orang-orang yang tertipu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Tiap-tiap yang bernyawa akan merasai mati, dan bahawasanya pada hari kiamat 
sahajalah akan disempurnakan balasan kamu. Ketika itu sesiapa yang dijauhkan 
dari neraka dan dimasukkan ke syurga maka sesungguhnya ia telah berjaya. Dan 
(ingatlah bahawa) kehidupan di dunia ini (meliputi segala kemewahannya dan 
pangkat kebesarannya) tidak lain hanyalah kesenangan bagi orang-orang yang 
terpedaya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:186 


Tz b3 %7 1-91 4 afo AT a ok N Ama A 3 4 Pad a Pen Se a D. Z API rAG 
MIGAS Gal Ian Gal Gag ASIA a GÁS Jaigi Cuil Ga Saad Adi ASI ya) Gea Gg 
VAT yaa aJe oa SI GA Ig Dab ol 


Sungguh kalian -wahai orang-orang mukmin- benar-benar akan mendapatkan 
ujian di dalam harta benda kalian seperti menunaikan hak-hak yang wajib pada 
harta tersebut, musibah-musibah yang menimpa, dan kalian juga benar-benar 
akan diuji di dalam diri kalian dalam bentuk kewajiban menjalankan tugas-tugas 
syariat dan aneka cobaan yang menimpa kalian. Dan sungguh kalian benar- 
benar akan mendengar banyak hal yang menyakitkan hati dari lisan orang-orang 
yang diberi Kitab sebelum kalian dan dari orang-orang musyrik. Yaitu ucapan- 
ucapan yang menjelek-jelekkan diri kalian dan agama kalian. Dan jika kalian 
bersabar atas berbagai musibah dan cobaan yang menimpa dan senantiasa 
bertakwa kepada Allah dengan menjalankan perintah-Nya dan meninggalkan 
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larangan-Nya, sesungguhnya hal itu termasuk perkara yang membutuhkan 
tekad yang bulat dan yang diperebutkan oleh orang-orang yang berlomba- 
lomba. 


— Indonesian Mokhtasar 


Demi sesungguhnya, kamu akan diuji pada harta benda dan diri kamu. Dan demi 
sesungguhnya, kamu akan mendengar dari orang-orang yang telah diberikan 
Kitab dahulu daripada kamu dan orang-orang yang musyrik: banyak (tuduhan- 
tuduhan dan cacian) yang menyakitkan hati. Dalam pada itu, jika kamu bersabar 
dan bertagwa maka sesungguhnya yang demikian itu adalah dari perkara- 
perkara yang dikehendaki diambil berat (melakukannya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:187 
Ui “Ag Ia a) gada ja 2159 8 Peri 245 yana N3 Ái aiii iii CSI asi | 3 fi ési Gi “Bi 33 
VAV Gaia La Sai 


Dan ingatlah -wahai Nabi- tatkala Allah mengambil perjanjian yang kuat dari 
para ulama ahli Kitab dari kalangan Yahudi dan Nasrani, bahwa kalian benar- 
benar akan menerangkan Kitab Allah kepada manusia dan tidak 
menyembunyikan petunjuk yang ada di dalamnya, dan tidak menutup-nutupi 
keterangan yang menjelaskan perihal kenabian Muhammad -Sallallahu 'alaihi 
wa sallam-. Namun mereka justru mencampakkan perjanjian itu dan tidak 
menghiraukannya. Maka mereka pun menyembunyikan kebenaran dan 
memperlihatkan kebatilan. Mereka menukar perjanjian Allah itu dengan 
imbalan yang sangat sedikit dalam bentuk jabatan dan kekayaan yang bisa 
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mereka dapatkan. Sungguh buruk harga yang mereka tukar dengan janji Allah 
tersebut. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (ingatlah) ketika Allah mengambil perjanjian setia dari orang-orang yang 
telah diberikan Kitab (iaitu) "Demi sesungguhnya! Hendaklah kamu 
menerangkan isi Kitab itu kepada umat manusia, dan jangan sekali-kali kamu 
menyembunyikannya". Kemudian mereka membuang (perjanjian setia) itu ke 
belakang mereka, serta mereka menukarnya dengan mengambil faedah dunia 
yang sedikit. Maka amatlah buruknya apa yang mereka dapati dari penukaran 
(Kalamullah dan janjiNya) itu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:188 


E Faca y aas ME EN a aa 7 - E E E r E E LAH E 
aHa a Ga bjia agigas G j gleis Al Uas liai ol aa Léi La Gai éi SA 
YAA aai Ghie 


Janganlah kamu menyangka -wahai Nabi- bahwa orang-orang yang gembira 
dengan keburukan-keburukan yang mereka lakukan dan senang dipuji orang 
dengan sesuatu (kebajikan) yang tidak pernah mereka lakukan itu akan selamat 
dari azab. Karena tempat mereka adalah Neraka. Dan mereka akan 
mendapatkan azab yang menyakitkan. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Jangan sekali-kali engkau menyangka (wahai Muhammad, bahawa) orang-orang 
yang bergembira dengan apa yang mereka telah lakukan, dan mereka pula suka 
dipuji dengan apa yang mereka tidak lakukan - jangan sekali-kali engkau 
menyangka mereka akan terselamat dari seksa, dan mereka pula akan beroleh 
azab yang tidak terperi sakitnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:189 


YAA di Pia OS (ie Mg Oa 3 Sa dita A03 


Hanya Allah satu-satunya pemilik kerajaan langit dan bumi beserta isinya. Dia 
lah yang menciptakan dan mengaturnya. Dan Allah Mahakuasa atas segala 
sesuatu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan bagi Allah jualah kuasa pemerintah langit dan bumi, dan Allah Maha Kuasa 
atas tiap-tiap sesuatu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:190 
AA La Ga Ag Ji CAT GAN egia ai À Ó 
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Sesungguhnya di dalam penciptaan langit dan bumi, dari tidak ada menjadi ada 
serta tanpa ada contoh sebelumnya, dan di dalam pergantian malam dan siang 
serta perbedaan panjang dan pendeknya waktu, benar-benar terdapat bukti- 
bukti nyata bagi orang-orang yang berakal sehat yang menunjukkan mereka 
kepada Sang Maha Pencipta alam semesta, hanya Dia Yang berhak disembah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya pada kejadian langit dan bumi, dan pada pertukaran malam dan 
siang, ada tanda-tanda (kekuasaan, kebijaksanaan, dan keluasan rahmat Allah) 
bagi orang-orang yang berakal: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:191 


TT ANA gn obi ati MA KL ha o ha ta A aR ze aT g aha 1 aie 
lia cali La g GAN ya GA A GRG apaia leg aig a Oa aili 
YAA JI olie UM ciagu da 


Mereka adalah orang-orang yang senantiasa mengingat Allah dalam kondisi 
apapun. Baik dalam kondisi berdiri, duduk maupun berbaring. Dan mereka juga 
senantiasa menggunakan akal pikiran mereka untuk memikirkan penciptaan 
langit dan bumi. Mereka pun berkata, “Wahai Rabb, Engkau tidak 
menciptakan makhluk yang sangat besar ini untuk bersenda gurau. Mahasuci 
Engkau dari senda gurau. Maka jauhkanlah kami dari azab Neraka, dengan cara 
Engkau bimbing kami kepada perbuatan-perbuatan yang baik dan Engkau 
lindungi kami dari perbuatan-perbuatan yang buruk. 


— Indonesian Mokhtasar 
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(laitu) orang-orang yang menyebut dan mengingati Allah semasa mereka berdiri 
dan duduk dan semasa mereka berbaring mengiring, dan mereka pula 
memikirkan tentang kejadian langit dan bumi (sambil berkata): "Wahai Tuhan 
kami! Tidaklah Engkau menjadikan benda-benda ini dengan sia-sia, Maha Suci 
Engkau, maka peliharalah kami dari azab neraka. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:192 
YAN guai Sa Salat Lag An AI SAB JAN JAS ya Si Wp 


Karena sesungguhnya orang yang Engkau masukkan ke dalam Neraka adalah 
orang yang Engkau hinakan dan Engkau permalukan. Dan orang-orang yang 
zalim itu kelak di hari Kiamat tidak akan mendapatkan penolong yang dapat 
melindungi mereka dari azab dan hukuman Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai Tuhan kami! Sebenarnya sesiapa yang Engkau masukkan ke dalam 
neraka maka sesungguhnya Engkau telah menghinakannya, dan orang-orang 
yang zalim tidak akan beroleh seorang penolong pun: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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3:193 
Arun 


Wahai Rabb kami, sesungguhnya kami telah mendengar orang (yaitu nabi-Mu 
Muhammad -Sallallahu "alaihi wa sallam) yang menyerukan keimanan seraya 
berkata, “Berimanlah kamu kepada Allah, Rabb kalian, sebagai Tuhan Yang 
Maha Esa.” Kemudian kami beriman kepada apa yang diserukannya dan 
mengikuti syariatnya. Maka tutupilah dosa-dosa kami dan janganlah Engkau 
permalukan kami. Ampunilah keburukan-keburukan kami dan janganlah Engkau 
menghukum kami karenanya. Dan wafatkanlah kami bersama orang-orang yang 
saleh dengan Engkau bimbing kami untuk mengerjakan perbuatan-perbuatan 
yang baik dan meninggalkan perbuatan-perbuatan yang buruk. 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai Tuhan kami! Sesungguhnya kami telah mendengar seorang Penyeru 
(Rasul) yang menyeru kepada iman, katanya: ' Berimanlah kamu kepada Tuhan 
kamu ', maka kami pun beriman. Wahai Tuhan kami, ampunkanlah dosa-dosa 
kami, dan hapuskanlah daripada kami kesalahan-kesalahan kami, dan 
matikanlah kami bersama orang-orang yang berbakti: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:194 
YA Igal CAS Y SEN daa Ag AA Yg Gila) (ie Wae 3 La Kie 3 Uap 
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Wahai Rabb kami, dan berikanlah apa yang telah Engkau janjikan kepada kami 
melalui lisan para rasul-Mu, yaitu petunjuk dan pertolongan-Mu di dunia ini. 
Dan janganlah Engkau permalukan kami di hari Kiamat dengan memasukkan 
kami ke dalam Neraka. Sesungguhnya Engkau -wahai Rabb kami- adalah Tuhan 
Yang Maha Pemurah dan Engkau tidak akan mengingkari janji-Mu.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai Tuhan kami! Berikanlah kepada kami pahala yang telah Engkau janjikan 
kepada kami melalui Rasul-rasulMu, dan janganlah Engkau hinakan kami pada 
hari kiamat; sesungguhnya Engkau tidak memungkiri janji". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:195 


Ia SA ai Ga aing AN 3 Ai da pa Jab Ja San Aa Ad Gita 
Da GA GIE MAIN Mara RE GAY jg Ig un A lagla aaa oa an 
140 Sa Opa ac ai Aa óa GA MS aa 


Kemudian Rabb mereka menjawab doa mereka dengan mengatakan, 
“Sesungguhnya Aku tidak akan menyia-nyiakan pahala amal perbuatan kalian, 
sedikit atau banyak. Baik dilakukan oleh laki-laki maupun wanita. Karena 
hukum untuk kalian dalam agama adalah satu (berlaku untuk semua). Sehingga 
pahala laki-laki tidak akan ditambah dan pahala wanita tidak akan dikurangi. 
Maka orang-orang yang berhijrah di jalan Allah, diusir dari rumahnya oleh 
orang-orang kafir, merasakan penderitaan dalam rangka mempertahankan 
ketaatannya kepada Rabb, serta berperang di jalan Allah dan terbunuh dalam 
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rangka menjunjung tinggi kalimah Allah, sungguh Aku benar-benar akan 
mengampuni keburukan-keburukannya kelak di hari Kiamat. Aku akan 
memaafkan kesalahan-kesalahan mereka dan memasukkan mereka ke dalam 
surga-surga yang di bawah istana-istananya mengalir sungai-sungai, sebagai 
balasan dari Allah. Dan Allah memiliki balasan terbaik yang tiada banding.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka Tuhan mereka perkenankan doa mereka (dengan firmanNya): 
"Sesungguhnya Aku tidak akan sia-siakan amal orang-orang yang beramal dari 
kalangan kamu, sama ada lelaki atau perempuan, (kerana) setengah kamu 
(adalah keturunan) dari setengahnya yang lain: maka orang-orang yang 
berhijrah (kerana menyelamatkan ugamanya), dan yang diusir ke luar dari 
tempat tinggalnya, dan juga yang disakiti (dengan berbagai-bagai gangguan) 
kerana menjalankan ugamaKu, dan yang berperang (untuk mempertahankan 
Islam), dan yang terbunuh (gugur Syahid dalam perang Sabil) - sesungguhnya 
Aku akan hapuskan kesalahan-kesalahan mereka, dan sesungguhnya Aku akan 
masukkan mereka ke dalam Syurga yang mengalir di bawahnya beberapa 
sungai, sebagai pahala dari sisi Allah. Dan di sisi Allah jualah pahala yang sebaik- 
baiknya (bagi mereka yang beramal soleh)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:196 
YAN ali AB Ia Gali Ca ai Y 
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Jangan sekali-kali kamu -wahai Nabi- merasa risau dan sedih dengan pergerakan 
orang-orang kafir di negeri-negeri itu, penguasaan mereka atas negeri-negeri 
itu, kemajuan bisnis mereka dan luasnya rezeki mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Jangan sekali-kali engkau (wahai Muhammad) terpedaya oleh usaha gerakan 
orang-orang yang kafir di dalam negeri (yang membawa keuntungan- 
keuntungan kepada mereka). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:197 
NA Aga oa aiga la at Ta 


Karena dunia ini adalah kesenangan yang sedikit dan tidak kekal. Setelah itu 
nasib mereka di lari Kiamat kelak akan berakhir di neraka Jahanam. Dan 
seburuk-buruk tempat tinggal mereka adalah api neraka. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Semuanya) itu hanyalah kesenangan yang sedikit, (akhirnya akan lenyap), 
kemudian tempat kembali mereka neraka Jahannam: dan itulah seburuk-buruk 
tempat ketetapan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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3:198 


J ú ie Lag al sie ġa $J A Gaal NT SAS Ga GAS BA AI Aan JGA Ga osi 
YAA IBU 


Akan tetapi orang-orang yang bertakwa kepada Rabb mereka dengan 
menjalankan perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya, 
mereka akan mendapatkan surga-surga yang di bawah istana-istananya 
mengalir sungai-sungai. Mereka akan tinggal di dalamnya untuk selama- 
lamanya. Itu adalah balasan yang disiapkan untuk mereka dari Allah -Ta'ala-. 
Dan apa yang Allah siapkan untuk hamba-hamba-Nya yang saleh itu lebih baik 
dan lebih utama dibanding kesenangan duniawi yang dinikmati oleh orang- 
orang kafir. 


— Indonesian Mokhtasar 


Tetapi orang-orang yang bertagwa kepada Tuhan mereka, mereka beroleh 
Syurga-syurga yang mengalir di bawahnya beberapa sungai, mereka kekal di 
dalamnya, sebagai tempat sambutan tetamu (yang meriah dengan nikmat 
pemberian) dari Allah. Dan (ingatlah) apa jua yang ada di sisi Allah adalah lebih 
bagi orang-orang yang berbakti (yang taat, yang banyak berbuat kebajikan). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3:199 
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Gi ói CA SA T Ó oaii Real) Jy ag AKI OI Lag A Ga pal GAS Jai Ga GIS 
144 olal daan Á OI ago ue AR ja Adi aij SL 


Orang-orang ahli Kitab itu tidaklah sama. Karena di antara mereka ada golongan 
yang beriman kepada Allah dan beriman kepada kebenaran dan petunjuk yang 
diturunkan kepada kalian, serta beriman kepada apa yang diturunkan kepada 
mereka di dalam kitab-kitab suci mereka, tidak membedakan para rasul Allah, 
tunduk dan patuh kepada Allah demi mengharapkan sesuatu yang ada di sisi- 
Nya, dan tidak menukar ayat-ayat Allah dengan imbalan yang sedikit dari 
kesenangan dunia. Orang-orang yang memiliki sifat-sifat tersebut akan 
mendapatkan pahala yang sangat besar di sisi Rabb mereka. Sesungguhnya 
Allah Mahacepat penghitungan-Nya atas amal perbuatan manusia dan 
Mahacepat balasan-Nya atas amal tersebut. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesungguhnya di antara Ahli Kitab, ada orang yang beriman kepada Allah 
dan (kepada) apa yang diturunkan kepada kamu (Al-Ouran) dan juga (kepada) 
apa yang diturunkan kepada mereka, sedang mereka khusyuk kepada Allah 
dengan tidak menukarkan ayat-ayat Allah untuk mengambil keuntungan dunia 
yang sedikit. Mereka itu beroleh pahalanya di sisi Tuhan mereka. Sesungguhnya 
Allah Amat segera hitungan hisabNya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Wahai orang-orang yang beriman kepada Allah dan mengikuti rasul-Nya, 
bersabarlah kalian terhadap beban-beban syariat (agama) serta musibah- 
musibah dunia yang menimpa kalian. Dan kalahkanlah orang-orang kafir dalam 
hal kesabaran. Jangan sampai mereka lebih sabar dari kalian. Tegakkanlah jihad 
di jalan Allah. Dan takutlah kalian kepada Allah dengan cara menjalankan 
perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya, supaya kalian 
mendapatkan apa yang kalian harapkan. Yaitu selamat dari Neraka dan masuk 
ke dalam Surga. 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai orang-orang yang beriman! Bersabarlah kamu (menghadapi segala 
kesukaran dalam mengerjakan perkara-perkara yang berkebajikan), dan 
kuatkanlah kesabaran kamu lebih daripada kesabaran musuh, di medan 
perjuangan), dan bersedialah (dengan kekuatan pertahanan di daerah-daerah 
sempadan) serta bertagwalah kamu kepada Allah supaya, kamu berjaya 
(mencapai kemenangan). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Wahai manusia! Bertakwalah kalian kepada Rabb kalian. Karena Dia lah yang 
telah menciptakan kalian dari satu jiwa, yaitu bapak kalian, Adam. Dan dari 
Adam Dia menciptakan istrinya, Hawa, ibu kalian. Dan dari keduanya Dia 
menyebarkan banyak manusia laki-laki dan wanita ke berbagai penjuru bumi. 
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Dan bertakwalah kalian kepada Allah, Zat yang nama-Nya kalian gunakan 
sebagai sarana untuk meminta sesuatu kepada sesama kalian. Yaitu dengan 
mengatakan, “Aku memintamu dengan nama Allah agar kamu sudi melakukan 
hal ini.” Dan takutlah kalian terhadap memutus tali persaudaraan yang 
mengikat kalian dengan saudara kalian. Sesungguhnya Allah Maha Mengawasi 
kalian. Maka tidak ada satu pun amal perbuatan kalian yang luput dari 
pengawasan-Nya. Dia senantiasa menghitungnya dan akan memberi kalian 
balasan yang setimpal dengannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai sekalian manusia! Bertagwalah kepada Tuhan kamu yang telah 
menjadikan kamu (bermula) dari diri yang satu (Adam), dan yang menjadikan 
daripada (Adam) itu pasangannya (isterinya - Hawa), dan juga yang 
membiakkan dari keduanya - zuriat keturunan - lelaki dan perempuan yang 
ramai. Dan bertagwalah kepada Allah yang kamu selalu meminta dengan 
menyebut-yebut namaNya, serta peliharalah hubungan (silaturrahim) kaum 
kerabat: kerana sesungguhnya Allah sentiasa memerhati (mengawas) kamu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan serahkanlah -wahai para pengasuh- harta anak-anak yatim (yaitu anak yang 
kehilangan ayahnya dan belum balig) secara lengkap apabila mereka telah balig 
dan dewasa. Dan janganlah kalian mengganti yang halal dengan yang haram. 
Yaitu mengambil yang baik dan berharga dari harta anak-anak yatim tersebut 
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dan menggantinya dengan yang jelek lagi murah dari harta kalian. Dan 
janganlah kalian mengambil harta anak-anak yatim lalu digabungkan dengan 
harta kalian. Sesungguhnya hal itu adalah dosa besar di sisi Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan berikanlah kepada anak-anak yatim (yang telah baligh) itu harta mereka, 
dan janganlah kamu tukar-gantikan yang baik dengan yang buruk: dan 
janganlah kamu makan harta mereka (dengan menghimpunkannya) dengan 
harta kamu: kerana sesungguhnya (yang demikian) itu adalah dosa yang besar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan apabila kalian takut tidak akan dapat berlaku adil jika kalian menikah 
dengan anak-anak perempuan yatim yang berada di bawah perwalian kalian 
(boleh jadi takut mengurangi mas kawin yang seharusnya menjadi hak milik 
mereka, atau memperlakukan mereka secara buruk) maka hindarilah mereka 
dan menikahlah dengan wanita-wanita baik lainnya. Jika kalian mau, 
menikahlah dengan dua wanita, tiga wanita atau empat wanita. Namun jika 
kalian takut tidak akan dapat berlaku adil kepada mereka, maka cukuplah 
menikah dengan satu wanita saja. Atau bersenang-senanglah dengan budak- 
budak wanita yang kalian miliki, karena hak-hak mereka tidak sama dengan 
para istri. Ketentuan yang ada di dalam ayat tersebut yang berkenaan dengan 
urusan anak-anak yatim, membatasi diri dengan menikahi satu orang wanita, 
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dan bersenang-senang dengan budak wanita itu lebih memungkinkan kalian 
untuk tidak berbuat sewenang-wenang dan menyimpang dari kebenaran. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan jika kamu takut tidak berlaku adil terhadap perempuan-perempuan yatim 
(apabila kamu berkahwin dengan mereka), maka berkahwinlah dengan sesiapa 
yang kamu berkenan dari perempuan-perempuan (lain): dua, tiga atau empat. 
Kemudian jika kamu bimbang tidak akan berlaku adil (di antara isteri-isteri 
kamu) maka (berkahwinlah dengan) seorang sahaja, atau (pakailah) hamba- 
hamba perempuan yang kamu miliki. Yang demikian itu adalah lebih dekat 
(untuk mencegah) supaya kamu tidak melakukan kezaliman. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan berilah wanita-wanita (yang kalian nikahi tersebut) sebuah mahar sebagai 
pemberian yang bersifat wajib. Jika wanita-wanita itu rela memberikan 
sebagian mahar mereka kepada kalian tanpa paksaan, maka terimalah dengan 
senang hati. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan berikanlah kepada perempuan-perempuan itu maskahwin-maskahwin 
mereka sebagai pemberian yang wajib. Kemudian jika mereka dengan suka 
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hatinya memberikan kepada kamu sebahagian dari maskahwinnya maka 
makanlah (gunakanlah) pemberian (yang halal) itu sebagai nikmat yang lazat, 
lagi baik kesudahannya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan janganlah kalian -wahai para wali- menyerahkan harta kepada orang-orang 
yang tidak pandai membelanjakannya. Karena Allah menjadikan harta sebagai 
penopang kemaslahatan dan urusan kehidupan manusia, sementara mereka 
tidak cakap untuk mengurus dan menjaganya. Dan berikanlah nafkah serta 
pakaian kepada mereka dari harta tersebut. Ucapkanlah kata-kata yang baik 
kepada mereka. Dan berikanlah janji yang baik kepada mereka, bahwa kalian 
akan menyerahkan harta mereka setelah mereka dewasa dan mampu 
mengelolanya dengan baik. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan janganlah kamu berikan (serahkan) kepada orang-orang yang belum 
sempurna akalnya akan harta (mereka yang ada dalam jagaan) kamu, (harta) 
yang Allah telah menjadikannya untuk kamu semua sebagai asas pembangunan 
kehidupan kamu; dan berilah mereka belanja dan pakaian dari pendapatan 
hartanya (yang kamu niagakan), dan juga berkatalah kepada mereka dengan 
kata-kata yang baik. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan ujilah anak-anak yatim itu -wahai para wali- apabila mereka mendekati usia 
balig. Yaitu memberikan sebagian harta mereka untuk mereka belanjakan 
sendiri. Apabila mereka mampu mengelolanya dengan baik dan kalian melihat 
kedewasaan mereka, maka serahkanlah harta mereka secara lengkap tanpa 
dikurangi sedikit pun. Dan janganlah kalian memakan harta mereka melampaui 
batas yang diperbolehkan Allah untuk kalian ketika kalian membutuhkannya. 
Dan janganlah kalian terburu-buru memakan harta mereka karena takut mereka 
akan mengambilnya ketika mereka balig. Barangsiapa di antara kalian yang 
memiliki harta yang cukup, maka sebaiknya ia menahan diri untuk tidak 
memakan harta anak yatim. Tetapi barangsiapa di antara kalian yang miskin 
dan tidak punya harta, maka sepatutnya ia makan (dari harta anak yatim) 
menurut kebutuhannya. Apabila kamu menyerahkan harta mereka setelah 
mereka balig dan dewasa, maka persaksikanlah penyerahan itu dalam rangka 
menjaga hak-hak dan mencegah timbulnya perselisihan. Cukuplah Allah 
menjadi saksi atas hal tersebut dan menjadi penghitung amal perbuatan 
manusia. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan ujilah anak-anak yatim itu (sebelum baligh) sehingga mereka cukup umur 
(dewasa). Kemudian jika kamu nampak dari keadaan mereka (tanda-tanda yang 
menunjukkan bahawa mereka) telah cerdik dan berkebolehan menjaga 
hartanya, maka serahkanlah kepada mereka hartanya; dan janganlah kamu 
makan harta anak-anak yatim itu secara yang melampaui batas dan secara 
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terburu-buru (merebut peluang) sebelum mereka dewasa. Dan sesiapa (di 
antara penjaga harta anak-anak yatim itu) yang kaya maka hendaklah ia 
menahan diri (dari memakannya): dan sesiapa yang miskin maka bolehlah ia 
memakannya dengan cara yang sepatutnya. Kemudian apabila kamu 
menyerahkan kepada mereka hartanya, maka hendaklah kamu adakan saksi- 
saksi (yang menyaksikan penerimaan) mereka. Dan cukuplah Allah sebagai 
Pengawas (akan segala yang kamu lakukan). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Laki-laki mempunyai bagian dari harta yang ditinggalkan oleh ibu-bapak dan 
kerabatnya, seperti saudara dan paman setelah mereka meninggal dunia, baik 
sedikit maupun banyak. Dan wanita juga mempunyai bagian dari harta yang 
mereka tinggalkan. Ini berbeda dengan apa yang berlaku di masa jahiliah yang 
tidak memberikan hak waris kepada wanita dan anak-anak. Bagian (warisan) ini 
adalah hak yang diterangkan dan ditentukan kadarnya oleh Allah -Ta'ālā-. 


— Indonesian Mokhtasar 


Orang-orang lelaki ada bahagian pusaka dari peninggalan ibu bapa dan kerabat, 
dan orang-orang perempuan pula ada bahagian pusaka dari peninggalan ibu 
bapa dan kerabat, sama ada sedikit atau banyak dari harta yang ditinggalkan 
itu; iaitu bahagian yang telah diwajibkan (dan ditentukan oleh Allah). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Apabila pembagian harta warisan itu dihadiri oleh orang-orang yang tidak 
mempunyai hak waris dari kalangan kerabat, anak-anak yatim maupun orang- 
orang miskin, maka berikanlah kepada mereka -sebatas anjuran- sebagian dari 
harta warisan tersebut menurut kerelaan hati kalian sebelum harta warisan itu 
dibagi-bagi. Karena mereka sangat berharap untuk mendapatkannya, 
sedangkan kalian mendapatkannya tanpa bersusah payah. Dan ucapkanlah 
kata-kata yang baik kepada mereka, tanpa menyisipkan kata-kata yang buruk. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan apabila kerabat (yang tidak berhak mendapat pusaka), dan anak-anak 
yatim serta orang-orang miskin hadir ketika pembahagian (harta pusaka) itu, 
maka berikanlah kepada mereka sedikit daripadanya, dan berkatalah kepada 
mereka dengan kata-kata yang baik. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan hendaklah merasa takut orang-orang yang sekiranya mereka mati dan 
meninggalkan anak-anak yang masih kecil lagi lemah serta dikhawatirkan akan 
terlantar. Maka seharusnya mereka bertakwa kepada Allah dalam mengurus 
anak-anak yatim yang berada di bawah perwaliannya dengan tidak menzalimi 
mereka, agar setelah mereka mati, Allah menyediakan orang yang mau berbuat 
baik kepada anak-anak mereka sebagaimana mereka berbuat baik kepada anak- 
anak yatim tersebut. Dan seharusnya mereka berbuat baik terhadap hak anak- 
anak dari orang yang mereka hadiri wasiatnya. Yaitu mengucapkan kata-kata 
yang tepat kepadanya agar ia tidak membuat wasiat yang menzalimi hak ahli 
warisnya setelah kematiannya, dan tidak menutup dirinya sendiri dari kebaikan 
dengan tidak membuat wasiat sama sekali. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan hendaklah takut (kepada Allah daripada melakukan aniaya kepada anak- 
anak yatim oleh) orang-orang (yang menjadi penjaganya), yang jika ditakdirkan 
mereka pula meninggalkan anak-anak yang daif (yatim) di belakang mereka, 
(tentulah) mereka akan merasa bimbang terhadap (masa depan dan 
keselamatan) anak-anak mereka: oleh itu hendaklah mereka bertagwa kepada 
Allah, dan hendaklah mereka mengatakan perkataan yang betul (menepati 
kebenaran). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Sesungguhnya orang-orang yang mengambil harta anak-anak yatim dan 
mengelolanya secara zalim dan semena-mena, mereka itu memasukkan api 
yang menyala-nyala ke dalam perut mereka, dan api itu akan membakar 
mereka di hari Kiamat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak-anak yatim secara zalim, 
sebenarnya mereka itu hanyalah menelan api ke dalam perut mereka: dan 
mereka pula akan masuk ke dalam api neraka yang menyala-nyala. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Allah mewasiatkan dan memerintahkan kepada kalian perihal pembagian 
warisan kepada anak-anak kalian, bahwa warisan itu dibagikan kepada mereka 
dengan ketentuan anak laki-laki mendapatkan dua kali lipat bagian anak 
perempuan. Apabila si mayat (pewaris) meninggalkan anak-anak perempuan 
tanpa anak laki-laki, maka dua anak perempuan atau lebih mendapatkan dua 
pertiga dari warisan yang ditinggalkannya. Jika anak perempuannya satu orang 
saja, maka ia mendapatkan setengah dari warisan yang ditinggalkannya. 
Sedangkan ayah dan ibu si mayat masing-masing mendapatkan seperenam dari 
warisan yang ditinggalkannya jika si mayit mempunyai anak, baik laki-laki 
maupun perempuan. Namun bila si mayat tidak mempunyai anak dan tidak ada 
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ahli waris lain selain ayah dan ibunya, maka si ibu mendapatkan sepertiga, dan 
sisa warisannya menjadi milik ayahnya. Apabila si mayat mempunyai dua orang 
saudara atau lebih, baik laki-laki maupun perempuan, baik saudara kandung 
maupun bukan, maka ibunya mendapatkan seperenam secara kadar pasti, dan 
sisanya menjadi milik sang ayah secara 'asabah (hak sisa dari jatah warisan). 
Sedangkan saudara-saudaranya tidak mendapatkan apa-apa. Pembagian 
warisan itu dilaksanakan setelah pelaksanaan wasiat yang diwasiatkan oleh si 
mayat. Namun dengan syarat wasiat itu tidak lebih dari sepertiga harta si 
mayat, dan setelah hutangnya dibayarkan. Allah -Ta'ala- menjadikan pembagian 
harta warisan seperti itu karena kalian tidak tahu siapa di antara para orangtua 
dan anak-anak itu yang lebih bermanfaat bagi kalian di dunia dan di Akhirat. 
Karena boleh jadi si mayat berprasangka baik kepada salah satu ahli warisnya 
sehingga ia memberikan seluruh hartanya kepada orang tersebut: atau bisa jadi 
ia berprasangka buruk kepada salah satu ahli warisnya sehingga ia tidak 
memberinya warisan sedikit pun. Padahal kondisi yang sebenarnya bisa jadi 
sebaliknya. Yang mengetahui semua itu hanyalah Allah Yang Maha Mengetahui 
segala sesuatu. Oleh karena itulah Allah membagi warisan secara rinci dan 
menjadikannya sebagai ketentuan yang wajib dijalankan oleh hamba-hamba- 
Nya. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui kemaslahatan hamba-hamba-Nya, 
tidak ada sesuatu yang luput dari pengetahuan-Nya, dan Maha Bijaksana dalam 
menetapkan syariat-Nya dan mengatur makhluk-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Allah perintahkan kamu mengenai (pembahagian harta pusaka untuk) anak- 
anak kamu, iaitu bahagian seorang anak lelaki menyamai bahagian dua orang 
anak perempuan. Tetapi jika anak-anak perempuan itu lebih dari dua, maka 
bahagian mereka ialah dua pertiga dari harta yang ditinggalkan oleh si mati. 
Dan jika anak perempuan itu seorang sahaja, maka bahagiannya ialah satu 
perdua (separuh) harta itu. Dan bagi ibu bapa (si mati), tiap-tiap seorang dari 
keduanya: satu perenam dari harta yang ditinggalkan oleh si mati, jika si mati 
itu mempunyai anak. Tetapi jika si mati tidak mempunyai anak, sedang yang 
mewarisinya hanyalah kedua ibu bapanya, maka bahagian ibunya ialah satu 
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pertiga. Kalau pula si mati itu mempunyai beberapa orang saudara (adik- 
beradik), maka bahagian ibunya ialah satu perenam. (Pembahagian itu) ialah 
sesudah diselesaikan wasiat yang telah diwasiatkan oleh si mati, dan sesudah 
dibayarkan hutangnya. Ibu-bapa kamu dan anak-anak kamu, kamu tidak 
mengetahui siapa di antaranya yang lebih dekat serta banyak manfaatnya 
kepada kamu (Pembahagian harta pusaka dan penentuan bahagian masing- 
masing seperti yang diterangkan itu ialah) ketetapan dari Allah: sesungguhnya 
Allah adalah Maha Mengetahui, lagi Maha Bijaksana. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan kalian -wahai para suami- berhak mendapatkan setengah dari warisan yang 
ditinggalkan istri-istri kalian, jika mereka tidak mempunyai anak, laki-laki 
maupun perempuan, baik dari kalian maupun mantan suaminya yang lain. 
Apabila mereka (istri-istri kalian) mempunyai anak, laki-laki maupun 
perempuan, maka kalian mendapatkan seperempat dari harta (warisan) yang 
mereka tinggalkan. Warisan itu dibagikan kepada kalian setelah wasiat mereka 
dilaksanakan dan hutang mereka dibayarkan. Sedangkan para istri 
mendapatkan seperempat dari warisan yang kalian tinggalkan -wahai para 
suami- jika kalian tidak mempunyai anak, baik laki-laki maupun perempuan, 
baik dari mereka maupun dari istri yang lain. Jika kalian (para suami) 
mempunyai anak, laki-laki maupun perempuan, mereka (para istri) 
mendapatkan seperdelapan dari warisan yang kalian tinggalkan. Warisan itu 


424 


dibagikan kepada mereka setelah wasiat kalian dilaksanakan dan hutang 
dilunasi. Apabila seorang laki-laki atau wanita meninggal dunia tanpa 
meninggalkan orangtua maupun anak, tetapi ia mempunyai saudara laki-laki 
seibu atau saudari perempuan seibu, maka masing-masing dari saudara laki-laki 
seibu atau saudari perempuan seibu itu mendapatkan seperenam sebagai 
bagian yang telah ditentukan. Apabila saudara laki-laki seibu atau saudari 
perempuan seibu itu lebih dari satu orang, maka mereka semua (bersama- 
sama) mendapatkan sepertiga sebagai bagian yang telah ditentukan. Mereka 
bersekutu dalam sepertiga bagian tersebut dengan hak yang sama tanpa 
membedakan laki-laki dan perempuan. Dan mereka mendapatkan bagian 
tersebut setelah wasiat si mayat dilaksanakan dan hutangnya lunas. Namun 
dengan syarat wasiatnya tidak merugikan ahli warisnya. Misalnya wasiat yang 
besarnya lebih dari sepertiga hartanya. Ketentuan hukum yang terkandung di 
dalam ayat ini adalah wasiat dari Allah yang diberikan dan diwajibkan kepada 
kalian. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang baik bagi hamba-hamba-Nya di 
dunia dan Akhirat, dan Maha Penyantun, tidak tergesa-gesa menjatuhkan 
hukuman bagi pelaku maksiat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan bagi kamu satu perdua dari harta yang ditinggalkan oleh isteri-isteri kamu 
jika mereka tidak mempunyai anak. Tetapi jika mereka mempunyai anak maka 
kamu beroleh satu perempat dari harta yang mereka tinggalkan, sesudah 
ditunaikan wasiat yang mereka wasiatkan dan sesudah dibayarkan hutangnya. 
Dan bagi mereka (isteri-isteri) pula satu perempat dari harta yang kamu 
tinggalkan, jika kamu tidak mempunyai anak. Tetapi kalau kamu mempunyai 
anak maka bahagian mereka (isteri-isteri kamu) ialah satu perlapan dari harta 
yang kamu tinggalkan, sesudah ditunaikan wasiat yang kamu wasiatkan, dan 
sesudah dibayarkan hutang kamu. Dan jika si mati yang diwarisi itu, lelaki atau 
perempuan, yang tidak meninggalkan anak atau bapa, dan ada meninggalkan 
seorang saudara lelaki (seibu) atau saudara perempuan (seibu) maka bagi tiap- 
tiap seorang dari keduanya ialah satu perenam. Kalau pula mereka (saudara- 
saudara yang seibu itu) lebih dari seorang, maka mereka bersekutu pada satu 
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pertiga (dengan mendapat sama banyak lelaki dengan perempuan), sesudah 
ditunaikan wasiat yang diwasiatkan oleh si mati, dan sesudah dibayarkan 
hutangnya: wasiat-wasiat yang tersebut hendaknya tidak mendatangkan 
mudarat (kepada waris-waris). (Tiap-tiap satu hukum itu) ialah ketetapan dari 
Allah. Dan (ingatlah) Allah Maha Mengetahui, lagi Maha Penyabar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


4:13 


Ketentuan-ketentuan hukum yang berkenaan dengan anak-anak yatim dan lain- 
lain tersebut di atas merupakan syariat Allah yang ditetapkan bagi hamba- 
hamba-Nya untuk mereka laksanakan. Barangsiapa yang taat kepada Allah dan 
rasul-Nya dengan menjalankan perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan- 
larangan-Nya, Allah akan memasukkannya ke dalam surga-surga yang di bawah 
istana-istananya mengalir sungai-sungai, dan mereka akan tinggal di sana untuk 
selama-lamanya, tidak akan mati. Balasan dari Rabb itu adalah keberuntungan 
besar yang tidak tertandingi oleh keberuntungan manapun. 


— Indonesian Mokhtasar 


Segala hukum yang tersebut adalah batas-batas (Syariat) Allah. Dan sesiapa 
yang taat kepada Allah dan RasulNya, akan dimasukkan oleh Allah ke dalam 
Syurga yang mengalir dari bawahnya beberapa sungai, mereka kekal di 
dalamnya: dan itulah kejayaan yang amat besar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Barangsiapa durhaka kepada Allah dan rasul-Nya dengan mengabaikan hukum- 
hukum-Nya, tidak mau melaksanakannya, atau meragukannya dan melanggar 
batas-batas yang ditetapkan di dalam syariat-Nya, Allah akan memasukkannya 
ke dalam Neraka untuk tinggal di dalamnya dan menerima azab yang 
menghinakan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesiapa yang derhaka kepada Allah dan RasulNya, dan melampaui batas- 
batas SyariatNya, akan dimasukkan oleh Allah ke dalam api neraka, kekalah dia 
di dalamnya, dan baginya azab seksa yang amat menghina. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


4:15 


a i A Giaa gaga odrat apj Gile hagita Kei oa Adat di tig 
Lo Bag aao of A oR Fal g 
10 u OH AMI Jaa gl gall igi 


Wanita-wanita yang berbuat zina di antara kalian, baik muhsan (pernah 
menikah) maupun gairu muhsan (belum pernah menikah), maka hadirkanlah 
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empat orang muslim laki-laki yang adil sebagai saksi. Jika mereka bersaksi 
bahwa wanita-wanita itu benar-benar berbuat zina, maka tahanlah mereka di 
dalam rumah sebagai hukuman bagi mereka sampai ajal menjemput mereka, 
atau Allah memberikan jalan lain bagi mereka. Kemudian Allah menjelaskan 
jalan (yang lain) itu kepada mereka setelah itu, yaitu Allah menetapkan 
hukuman cambuk sebanyak seratus kali bagi seorang gadis yang berbuat zina 
dan diasingkan selama satu tahun, dan hukuman rajam bagi wanita muhsan 
(pernah menikah) yang berbuat zina. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesiapa yang melakukan perbuatan keji (zina) di antara perempuan- 
perempuan kamu, maka carilah empat orang lelaki di antara kamu yang 
menjadi saksi terhadap perbuatan mereka. Kemudian kalau keterangan- 
keterangan saksi itu mengesahkan perbuatan tersebut, maka kurunglah mereka 
(perempuan yang berzina itu) dalam rumah hingga mereka sampai ajal matinya, 
atau hingga Allah mengadakan untuk mereka jalan keluar (dari hukuman itu). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


4:16 
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Dan dua orang laki-laki yang berbuat zina, baik muhsan (pernah menikah) 
maupun gairu muhsan (belum pernah menikah), maka hukumlah mereka 
dengan lisan dan tangan. Yaitu dengan ucapan dan tindakan yang bernada 
merendahkan dan mengecam. Jika keduanya berhenti dari perbuatan buruk 
mereka dan berubah menjadi baik, maka berpalinglah dari hukuman mereka 
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tersebut. Karena orang yang bertaubat dari dosanya seperti orang yang tidak 
berdosa. Sesungguhnya Allah Maha Menerima taubat hamba-hamba-Nya yang 
bertaubat dan Maha Penyayang kepada mereka. Hukuman semacam itu berlaku 
pada masa-masa awal saja. Kemudian mansukh (tidak berlaku lagi) diganti 
dengan hukuman cambuk dan pengasingan bagi yang belum menikah (gairu 
muhsan), dan hukuman rajam bagi yang pernah menikah (muhsan). 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (mana-mana) dua orang di antara kamu yang melakukan perbuatan yang 
keji itu, (setelah sabit kesalahannya) maka hendaklah kamu menyakiti 
keduanya: kemudian jika mereka bertaubat dan memperbaiki keadaan diri 
mereka (yang buruk itu), maka biarkanlah mereka: kerana sesungguhnya Allah 
adalah sentiasa Menerima taubat, lagi Maha Luas rahmatNya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


4:17 
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Sesungguhnya Allah hanya menerima taubat dari orang-orang yang berbuat 
dosa dan maksiat karena ketidaktahuan mereka akan akibat dan dampak 
buruknya. Ini adalah kondisi yang ada pada diri semua orang yang berbuat dosa, 
baik sengaja maupun tidak sengaja. Kemudian mereka kembali ke jalan Rabb 
mereka sebelum ajal menjemput mereka. Mereka itulah yang akan diterima 
taubatnya oleh Allah dan diampuni kesalahannya. Dan Allah Maha Mengetahui 
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keadaan makhluk-Nya lagi Maha Bijaksana dalam menetapkan takdir dan 
syariat-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya penerimaan taubat itu disanggup oleh Allah hanya bagi orang- 
orang yang melakukan kejahatan disebabkan (sifat) kejahilan kemudian mereka 
segera bertaubat, maka (dengan adanya dua sebab itu) mereka diterima Allah 
taubatnya; dan (ingatlah) Allah Maha Mengetahui, lagi Maha Bijaksana. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


4:18 
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Dan Allah tidak akan menerima taubatnya orang-orang yang mempertahankan 
kemaksiatannya dan tidak mau bertaubat darinya hingga menghadapi sakratul 
maut. Dan baru ketika itu ia berkata, “Sungguh, sekarang ini aku bertaubat dari 
perbuatan maksiat.” Dan Allah juga tidak akan menerima taubat orang-orang 
yang mati dengan membawa kekafiran. Orang-orang yang gigih 
mempertahankan kemaksiatan dan orang-orang yang mati dengan membawa 
kekafiran; Kami akan menyiapkan azab yang pedih bagi mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan tidak ada gunanya taubat itu kepada orang-orang yang selalu melakukan 
kejahatan, hingga apabila salah seorang dari mereka hampir mati, berkatalah ia: 
"Sesungguhnya aku bertaubat sekarang ini," (sedang taubatnya itu sudah 
terlambat), dan (demikian juga halnya) orang-orang yang mati sedang mereka 
tetap kafir. Orang-orang yang demikian, Kami telah sediakan bagi mereka azab 
seksa yang tidak terperi sakitnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Wahai orang-orang yang beriman kepada Allah dan mengikuti rasul-Nya! Kalian 
tidak boleh mewarisi istri-istri (yang ditinggal mati oleh) bapak-bapak kalian 
sebagaimana kalian mewarisi hartanya. Kalian tidak boleh menikahi mereka, 
atau menikahkan mereka dengan orang yang kalian kehendaki, atau melarang 
mereka menikah. Dan kalian juga tidak boleh menahan istri-istri kalian yang 
tidak kalian sukai dengan tujuan menyengsarakan mereka, supaya mereka 
terpaksa merelakan sebagian dari apa yang telah kalian berikan kepada mereka, 
baik mahar maupun lainnya. Kecuali bila mereka melakukan perbuatan keji 
secara nyata, seperti berbuat zina. Apabila mereka melakukan perbuatan 
semacam itu, maka kalian boleh menahan mereka dan mendesak mereka 
sampai bersedia memberikan sebagian dari apa yang kalian berikan kepada 
mereka. Pergaulilah istri-istri kalian dengan baik, tidak menyakiti mereka, dan 
berbuat baiklah kepada mereka. Jika kalian tidak menyukai mereka karena 
sesuatu hal yang sifatnya duniawi, maka bersabarlah terhadap mereka. Karena 
boleh jadi di balik sesuatu yang tidak kalian sukai itu, Allah menjadikan banyak 
kebaikan di dalam kehidupan dunia dan Akhirat. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Wahai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mewarisi perempuan- 
perempuan dengan jalan paksaan, dan janganlah kamu menyakiti mereka 
(dengan menahan dan menyusahkan mereka) kerana kamu hendak mengambil 
balik sebahagian dari apa yang kamu telah berikan kepadanya, kecuali (apabila) 
mereka melakukan perbuatan keji yang nyata. Dan bergaulah kamu dengan 
mereka (isteri-isteri kamu itu) dengan cara yang baik. Kemudian jika kamu 
(merasai) benci kepada mereka (disebabkan tingkah-lakunya, janganlah kamu 
terburu-buru menceraikannya), kerana boleh jadi kamu bencikan sesuatu, 
sedang Allah hendak menjadikan pada apa yang kamu benci itu kebaikan yang 
banyak (untuk kamu). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan jika kalian -wahai para suami- ingin menceraikan istri kalian dan 
menggantinya dengan yang lain, tidak ada dosa bagi kalian. Dan apabila kalian 
telah memberikan harta yang banyak sebagai mahar bagi istri kalian yang 
hendak kalian ceraikan itu, maka kalian tidak boleh mengambilnya kembali 
sedikit pun, karena mengambil kembali harta yang telah kalian berikan kepada 
istri kalian itu merupakan suatu kesewenang-wenangan dan dosa yang nyata. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan jika kamu hendak mengambil isteri (baharu) menggantikan isteri (lama 
yang kamu ceraikan) sedang kamu telahpun memberikan kepada seseorang di 
antaranya (isteri yang diceraikan itu) harta yang banyak, maka janganlah kamu 
mengambil sedikitpun dari harta itu. Patutkah kamu mengambilnya dengan cara 
yang tidak benar dan (yang menyebabkan) dosa yang nyata? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Bagaimana mungkin kalian mengambil kembali mahar yang telah kalian berikan 
kepada istri kalian setelah apa yang terjadi di antara kalian. Seperti hubungan 
suami-isteri, cinta kasih, saling menikmati, dan mengetahui rahasia masing- 
masing. Sesungguhnya keinginan untuk mendapatkan harta yang ada di tangan 
istri setelah semua itu adalah sesuatu yang buruk dan menjijikkan. Sementara 
istri kalian telah mengambil perjanjian yang sangat kuat dari kalian, yaitu 
dirinya menjadi halal bagi kalian dengan kalimat Allah -Ta'ala- dan syari'at-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan bagaimana kamu tergamak mengambil balik pemberian itu padahal kasih 
mesra kamu telah terjalin antara satu dengan yang lain, dan mereka pula (isteri- 
isteri kamu itu) telahpun mengambil perjanjian yang kuat daripada kamu? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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YY Sinta plug ita iia GS YA) Ki BG sual a ale ASI La | gas Y3 


Dan janganlah kalian menikahi wanita-wanita yang telah dinikahi oleh bapak- 
bapak kalian. Karena hal itu diharamkan bagi kalian. Kecuali apa yang sudah 
berlalu di masa jahiliah, maka tidak ada hukuman atas hal tersebut. Hal itu 
disebabkan karena tindakan anak menikahi istri-istri bapaknya merupakan 
sesuatu yang sangat buruk. Tindakan itu dapat mengundang murka Allah bagi 
pelakunya dan merupakan jalan yang sangat buruk bagi orang yang memilihnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan janganlah kamu berkahwin (dengan perempuan-perempuan) yang telah 
diperisterikan oleh bapa kamu kecuali apa yang telah berlaku pada masa yang 
lalu. Sesungguhnya perbuatan itu adalah satu perkara yang keji, dan dibenci 
(oleh Allah), serta menjadi seburuk-buruk jalan (yang dilalui dalam 
perkahwinan). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Allah mengharamkan bagi kalian menikahi ibu-ibu kalian berikut silsilah di 
atasnya: yakni nenek, buyut, baik dari pihak bapak maupun ibu: anak-anak 
perempuan kalian berikut silsilah di bawahnya, yakni, cucu perempuan dan cicit 
perempuan: begitu juga dengan cucu perempuan dari anak laki-laki kalian 
berikut silsilah di bawahnya: saudari-saudari kalian yang sekandung, seayah 
atau seibu; bibi-bibi kalian dari pihak bapak, begitu juga dengan bibi-bibi bapak 
kalian: dan bibi-bibi ibu kalian dari pihak bapaknya berikut silsilah di atasnya: 
bibi-bibi kalian dari pihak ibu, begitu juga dengan bibi-bibi dari bapak kalian dan 
ibu kalian dari pihak ibunya berikut silsilah di atasnya; anak perempuan dari 
saudara laki-laki kalian dan anak perempuan dari saudari kalian berikut silsilah 
anak-anaknya ke bawah: ibu-ibu yang menyusui kalian, saudari-saudari 
sepersusuan kalian, ibu-ibu (mertua) dari istri-istri kalian yang telah kalian 
campuri maupun yang belum kalian campuri; anak-anak perempuan dari istri- 
istri kalian dari suami yang lain (anak tiri) yang -pada umumnya- tumbuh dan 
besar di rumah kalian maupun tidak di rumah kalian, jika kalian sudah 
bercampur dengan istri-istri kalian tersebut, namun bila kalian belum 
bercampur dengan istri-istri kalian itu, maka kalian boleh menikahi anak-anak 
perempuan mereka itu. Dan juga diharamkan bagi kalian menikahi istri-istri dari 
anak-anak lelaki kandung kalian, meskipun mereka belum mencampurinya. 
Ketentuan hukum ini juga berlaku pada istri-istri dari anak-anak lelaki kalian 
dari jalur persusuan. Dan kalian juga diharamkan menggabungkan antara dua 
wanita bersaudara, baik dari jalur nasab maupun persusuan, kecuali apa yang 
sudah berlalu di masa jahiliah, karena Allah telah memaafkannya. 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun bagi hamba-hamba-Nya yang bertaubat 
kepada-Nya lagi Maha Penyayang kepada mereka. Dan di dalam sunah Nabi 
disebutkan bahwa seorang laki-laki juga diharamkan menggabungkan antara 
seorang wanita dengan bibinya dari pihak bapak maupun ibu. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Diharamkan kepada kamu berkahwin dengan (perempuan-perempuan yang 
berikut): ibu-ibu kamu, dan anak-anak kamu, dan saudara-saudara kamu, dan 
saudara-saudara bapa kamu, dan saudara-saudara ibu kamu dan anak-anak 
saudara kamu yang lelaki, dan anak-anak saudara kamu yang perempuan, dan 
ibu-ibu kamu yang telah menyusukan kamu, dan saudara-saudara susuan kamu, 
dan ibu-ibu isteri kamu, dan anak-anak tiri yang dalam pemuliharaan kamu dari 
isteri-isteri yang kamu telah campuri: tetapi kalau kamu belum campuri mereka 
(isteri kamu) itu (dan kamu telahpun menceraikan mereka), maka tiadalah salah 
kamu (berkahwin dengannya). Dan (haram juga kamu berkahwin dengan) bekas 
isteri anak-anak kamu sendiri yang berasal dari benih kamu. Dan diharamkan 
kamu menghimpunkan dua beradik sekali (untuk menjadi isteri-isteri kamu), 
kecuali yang telah berlaku pada masa yang lalu. Sesungguhnya Allah adalah 
Maha Pengampun, lagi Maha Mengasihani. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan diharamkan bagi kalian menikahi wanita-wanita yang bersuami, kecuali 
wanita-wanita yang kalian miliki karena menjadi tawanan perang di medan 
jihad fi sabilillah, maka kalian boleh menggauli mereka setelah kalian 
mengetahui kebersihan rahim mereka dengan (menunggu) satu kali haid. Allah 
menetapkan hal itu bagi kalian secara wajib. Dan Allah menghalalkan wanita- 
wanita selain itu (untuk dinikahi) bilamana kalian menggunakan harta untuk 
menjaga kehormatan kalian dan melindungi kesuciannya dengan cara yang 
halal, bukan dengan tujuan berbuat zina. Kemudian wanita mana pun yang 
kalian nikmati melalui pernikahan, maka berikanlah maharnya yang Allah 
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tetapkan sebagai kewajiban kalian. Namun tidak ada dosa bagi kalian, jika 
kalian saling merelakan setelah mahar yang wajib tersebut ditetapkan dengan 
memberikan tambahan atas mahar tersebut atau mengurangi sebagian dari 
mahar itu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui makhluk-Nya, tidak ada 
sesuatu pun yang luput dari pengetahuan-Nya, lagi Maha Bijaksana dalam 
pengaturan-Nya dan penetapan syariat-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (diharamkan juga kamu berkahwin dengan) perempuan-perempuan isteri 
orang, kecuali hamba sahaya yang kamu miliki. (Haramnya segala yang tersebut 
itu) ialah suatu ketetapan hukum Allah (yang diwajibkan) atas kamu. Dan 
(sebaliknya) dihalalkan bagi kamu perempuan-perempuan yang lain daripada 
yang tersebut itu, untuk kamu mencari (isteri) dengan harta kamu secara 
bernikah, bukan secara berzina. Kemudian mana-mana perempuan yang kamu 
nikmati percampuran dengannya (setelah ia menjadi isteri kamu), maka 
berikanlah kepada mereka maskahwinnya (dengan sempurna), sebagai suatu 
ketetapan (yang diwajibkan oleh Allah). Dan tiadalah kamu berdosa mengenai 
sesuatu persetujuan yang telah dicapai bersama oleh kamu (suami isteri), 
sesudah ditetapkan maskahwin itu (tentang cara dan kadar pembayarannya). 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui, lagi Maha Bijaksana. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Barangsiapa di antara kalian -wahai para lelaki merdeka- yang tidak mampu 
menikahi wanita-wanita merdeka karena minimnya harta yang dimiliki, ia boleh 
menikahi budak-budak wanita milik orang lain. Dengan syarat apabila secara 
lahiriah mereka terlihat sebagai wanita-wanita beriman. Sedangkan Allah Maha 
Mengetahui hakikat iman dan kondisi batin mereka. Sementara kalian dan 
mereka (budak-budak wanita) itu memiliki kesamaan dalam hal agama dan 
kemanusiaan. Maka janganlah kalian merasa enggan untuk menikahi mereka. 
Nikahilah mereka dengan seizin tuan-tuan pemilik mereka, dan berikanlah 
mahar mereka tanpa mengurangi atau menunda-nunda. Ini jika mereka (budak- 
budak wanita) tersebut merupakan wanita-wanita yang pandai menjaga 
kehormatan mereka, bukan wanita-wanita yang berzina secara terang-terangan, 
dan bukan wanita-wanita simpanan untuk diajak berzina secara sembunyi- 
sembunyi. Apabila budak-budak wanita itu telah menikah, kemudian mereka 
berbuat zina, maka hukumannya setengah dari hukuman wanita-wanita 
merdeka. Yaitu lima puluh kali cambuk, dan tidak ada hukuman rajam bagi 
mereka. Berbeda dengan (hukuman bagi) wanita-wanita merdeka yang berbuat 
zina. Ketentuan diperbolehkannya menikah dengan budak-budak wanita yang 
beriman dan pandai menjaga kehormatannya itu adalah rukhsah (keringanan) 
bagi orang yang khawatir dirinya terjerumus ke dalam perbuatan zina dan tidak 
mampu menikah dengan wanita-wanita merdeka. Namun bersabar (menahan 
diri) untuk tidak menikah dengan budak-budak wanita itu lebih baik. Karena hal 
itu dapat menghindarkan munculnya anak-anak berstatus budak. Dan Allah 
Maha Pengampun bagi hamba-hamba-Nya yang bertaubat lagi Maha Penyayang 
kepada mereka. Salah satu bentuk kasih sayang-Nya ialah Dia menganjurkan 
mereka menikah dengan budak-budak wanita tatkala mereka tidak mampu 
menikah dengan wanita-wanita merdeka, sementara mereka khawatir 
terjerumus ke dalam perbuatan zina (bila mereka tidak segera menikah). 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan sesiapa di antara kamu yang tidak mempunyai kemampuan yang cukup 
untuk berkahwin dengan perempuan-perempuan yang baik-baik (yang 
merdeka, yang terpelihara kehormatannya) lagi beriman, maka bolehlah kamu 
berkahwin dengan hamba-hamba perempuan yang beriman yang kamu miliki. 
Dan Allah lebih mengetahui akan iman kamu; kamu masing-masing (suami yang 
merdeka dan isteri dari hamba - abdi itu) adalah berasal sama (dari Adam, dan 
seugama pula). Oleh itu berkahwinlah dengan mereka dengan izin walinya serta 
berikanlah maskahwinnya menurut yang patut. Mereka (hamba-hamba 
perempuan yang akan dijadikan isteri, hendaklah) yang sopan bukan 
perempuan-perempuan lacur, dan bukan pula yang mengambil lelaki sebagai 
teman simpanan. Kemudian setelah mereka (hamba-hamba perempuan itu) 
berkahwin, lalu mereka melakukan perbuatan keji (zina), maka mereka 
dikenakan separuh dari (hukuman) seksa yang ditetapkan ke atas perempuan- 
perempuan yang merdeka. (Hukum perkahwinan) yang demikian (yang 
membolehkan seseorang berkahwin dengan hamba-hamba perempuan) itu 
ialah bagi orang-orang yang bimbang melakukan zina di antara kamu: dan 
sabarnya kamu (tidak berkahwin dengan hamba-hamba perempuan) itu adalah 
lebih baik bagi kamu. Dan (ingatlah), Allah Maha Pengampun, lagi Maha 
Mengasihani. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dengan penetapan syariat ini Allah -Subhānahu- hendak menjelaskan kepada 
kalian rambu-rambu syariat dan agama-Nya yang akan menjamin kemaslahatan 
kalian di dunia dan Akhirat. Dan Allah hendak membimbing kalian ke jalan nabi- 
nabi sebelum kalian dalam hal penetapan halal dan haram, serta perilaku 
mereka yang mulia dan perjalanan hidup mereka yang terpuji agar kalian 
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meneladaninya. Allah juga hendak membawa kalian meninggalkan kemaksiatan 
menuju ketaatan kepada-Nya. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang terbaik 
bagi hamba-hamba-Nya sehingga menganjurkannya kepada mereka, lagi Maha 
Bijaksana dalam menetapkan syariat-Nya dan mengatur urusan hamba-hamba- 
Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Allah menghendaki (dengan apa yang telah diharamkan dan dihalalkan dari 
kaum perempuan itu) ialah untuk menerangkan (SyariatNya) dan untuk 
menunjukkan kepada kamu jalan-jalan aturan orang-orang yang dahulu 
daripada kamu (Nabi-nabi dan orang-orang yang soleh, supaya kamu 
mengikutinya), dan juga untuk menerima taubat kamu. Dan (ingatlah) Allah 
Maha Mengetahui, lagi Maha Bijaksana. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Allah hendak menerima taubat kalian dan mengampuni kesalahan-kesalahan 
kalian. Sedangkan orang-orang yang mengikuti segala kecenderungan syahwat 
mereka dan memperturutkan hawa nafsu, mereka ingin menjauhkan kalian dari 
jalan yang lurus dengan sejauh-jauhnya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan Allah hendak (membersihkan kamu dari dosa dengan) menerima taubat 
kamu, sedang orang-orang (yang fasik) yang menurut keinginan hawa nafsu 
(yang diharamkan oleh Allah itu) hendak mendorong kamu supaya kamu 
menyeleweng (dari kebenaran) dengan penyelewengan yang besar bahayanya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Allah hendak meringankan syariat yang Dia tetapkan bagi kalian. Maka Dia tidak 
membebani kalian dengan sesuatu di luar kemampuan kalian. Karena Dia 
mengetahui kelemahan manusia, baik dalam jasad maupun akhlaknya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Allah (sentiasa) hendak meringankan (beban hukumnya) daripada kamu, kerana 
manusia itu dijadikan berkeadaan lemah. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Wahai orang-orang yang beriman kepada Allah dan mengikuti rasul-Nya, 
janganlah kalian mengambil harta orang lain secara batil (ilegal). Seperti 
merampas, mencuri, suap-menyuap, dan lain-lain. Kecuali harta itu menjadi 
barang dagangan, berlandaskan kerelaan antara pihak yang berakad. Harta 
semacam itulah yang halal kalian makan dan belanjakan. Dan janganlah kalian 
membunuh orang lain, bunuh diri, dan menjerumuskan diri kalian sendiri ke 
dalam kebinasaan. Sesungguhnya Allah Maha Penyayang terhadap kalian. Salah 
satu bentuk kasih sayang Allah kepada kalian ialah Dia mengharamkan darah, 
harta, dan kehormatan kalian. 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu makan (gunakan) harta- 
harta kamu sesama kamu dengan jalan yang salah (tipu, judi dan sebagainya), 
kecuali dengan jalan perniagaan yang dilakukan secara suka sama suka di antara 
kamu, dan janganlah kamu berbunuh-bunuhan sesama sendiri. Sesungguhnya 
Allah sentiasa Mengasihani kamu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


4:30 
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Barangsiapa yang melakukan hal yang dilarang itu, kemudian ia memakan harta 
orang lain atau melanggar haknya dengan cara membunuhnya dan sebagainya, 
sedangkan ia mengetahui (hukumnya) serta semena-mena, bukan karena tidak 
tahu atau lupa, maka Allah akan memasukkannya ke dalam Neraka yang sangat 
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besar kelak pada lari Kiamat. Ia akan menahan panasnya dan menderita akibat 
siksaannya. Dan hal itu sangatlah mudah bagi Allah. Karena Dia Mahakuasa, 
tidak ada sesuatu pun yang dapat menghalangi kehendak-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesiapa berbuat demikian dengan menceroboh dan aniaya, maka kami akan 
masukkan dia ke dalam api neraka, dan balasan yang sedemikian itu adalah 
mudah bagi Allah, (tidak ada sesiapapun yang dapat menghalangnya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Apabila kalian -wahai orang-orang mukmin- menjauhi dosa-dosa besar, seperti 
menyekutukan Allah (syirik), durhaka kepada orangtua, membunuh manusia, 
dan memakan riba, maka Kami akan mengampuni dosa-dosa kecil yang kalian 
lakukan dengan meleburnya dan menghapusnya, dan Kami akan memasukkan 
kalian ke dalam tempat yang mulia di sisi Allah, yaitu Surga. 


— Indonesian Mokhtasar 


Jika kamu menjauhkan dosa-dosa besar yang dilarang kamu melakukannya, 
Kami akan ampunkan kesalahan-kesalahan (dosa kecil) kamu, dan kami akan 
masukkan kamu ke tempat yang mulia (syurga). 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Janganlah kalian -wahai orang-orang mukmin- menginginkan kelebihan yang 
Allah berikan kepada sebagian dari kalian atas sebagian yang lain, supaya tidak 
timbul rasa benci dan iri hati. Maka tidak sepatutnya kaum wanita berharap 
mendapatkan sesuatu yang hanya Allah berikan kepada kaum laki-laki. Karena 
setiap kelompok memiliki balasan yang sesuai. Mintalah kepada Allah untuk 
menambahkan karunianya kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
segala sesuatu. Dia memberikan kepada setiap kelompok apa yang sesuai 
dengannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan janganlah kamu terlalu mengharapkan (ingin mendapat) limpah kurnia 
yang Allah telah berikan kepada sebahagian dari kamu (untuk menjadikan 
mereka) melebihi sebahagian yang lain (tentang harta benda, ilmu pengetahuan 
atau pangkat kebesaran). (Kerana telah tetap) orang-orang lelaki ada bahagian 
dari apa yang mereka usahakan, dan orang-orang perempuan pula ada bahagian 
dari apa yang mereka usahakan, (maka berusahalah kamu) dan pohonkanlah 
kepada Allah akan limpah kurnianya. Sesungguhnya Allah sentiasa Mengetahui 
akan tiap-tiap sesuatu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan kepada setiap orang di antara kalian Kami berikan 'asabah yang akan 
mewarisi harta warisan yang ditinggalkan oleh bapak-ibu dan karib kerabat. 
Dan berikanlah bagian warisan yang menjadi hak orang-orang yang telah 
menjalin ikatan sumpah yang kuat dengan kalian untuk bersekutu dan tolong- 
menolong. Sesungguhnya Allah Maha Menyaksikan segala sesuatu. Salah satu 
kesaksian Allah ialah Dia menyaksikan sumpah-sumpah serta perjanjian- 
perjanjian yang kalian buat itu. Namun ketentuan tentang hubungan saling 
mewarisi berdasarkan persekutuan itu berlaku pada masa awal Islam saja, 
kemudian dihapus. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan bagi tiap-tiap (lelaki dan perempuan yang telah mati), kami telah tetapkan 
orang-orang yang berhak mewarisi peninggalannya iaitu ibu bapa dan kerabat 
yang dekat. Dan mana-mana orang yang kamu telah membuat ikatan setia 
dengan mereka (untuk bantu-membantu dalam masa kecemasan dan 
kesusahan) maka berikanlah kepada mereka bahagiannya. Sesungguhnya Allah 
sentiasa Menyaksikan tiap-tiap sesuatu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Para suami adalah pemimpin bagi para istri. Mereka mengurus berbagai 
keperluan para istri, karena Allah memberikan kelebihan kepada para suami 
atas para istri; jugakarena Allah mewajibkan mereka memberikan nafkah 
kepada para istri dan memimpin mereka. Wanita-wanita yang saleh senantiasa 
taat kepada Rabb mereka, patuh kepada suami-suami mereka, dan menjaga 
hak-hak suami-suami mereka di saat mereka tidak ada di rumah berkat 
bimbingan yang Allah berikan kepada mereka. Dan wanita-wanita yang kalian 
khawatirkan keengganan mereka untuk patuh kepada suami-suami mereka, 
baik dalam bentuk ucapan maupun perbuatan, maka mulailah -wahai para 
suami- dengan mengingatkan mereka agar mereka takut kepada Allah. Jika 
mereka tidak menghiraukannya, maka jauhilah mereka di tempat tidur dengan 
membalikkan badan dan tidak berhubungan badan dengan mereka. Jika mereka 
tetap tidak menghiraukannya, maka pukullah mereka dengan pukulan yang 
tidak melukai. Jika mereka kembali patuh kepada kalian, maka janganlah kalian 
berbuat semena-mena maupun memarahi mereka. Sesungguhnya Allah 
Mahatinggi dari segala sesuatu, lagi Mahabesar dalam Zat dan sifat-sifat-Nya, 
maka takutlah kalian kepada-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kaum lelaki itu adalah pemimpin dan pengawal yang bertanggungjawab 
terhadap kaum perempuan, oleh kerana Allah telah melebihkan orang-orang 
lelaki (dengan beberapa keistimewaan) atas orang-orang perempuan, dan juga 
kerana orang-orang lelaki telah membelanjakan (memberi nafkah) sebahagian 
dari harta mereka. Maka perempuan-perempuan yang soleh itu ialah yang taat 
(kepada Allah dan suaminya), dan yang memelihara (kehormatan dirinya dan 
apa jua yang wajib dipelihara) ketika suami tidak hadir bersama, dengan 
pemuliharaan Allah dan pertolonganNya. Dan perempuan-perempuan yang 
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kamu bimbang melakukan perbuatan derhaka (nusyuz) hendaklah kamu 
menasihati mereka, dan (jika mereka berdegil) pulaukanlah mereka di tempat 
tidur, dan (kalau juga mereka masih degil) pukulah mereka (dengan pukulan 
ringan yang bertujuan mengajarnya). Kemudian jika mereka taat kepada kamu, 
maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkan mereka. 
Sesungguhnya Allah Maha Tinggi, lagi Maha Besar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Jika kalian -wahai para wali pasangan suami-istri- merasa khawatir bahwa 
persengketaan yang terjadi di antara keduanya bisa berujung pada permusuhan 
dan pertentangan, kirimkanlah seorang laki-laki yang adil dari keluarga si suami 
dan seorang laki-laki yang adil dari keluarga si istri, agar kedua orang itu 
memutuskan sesuatu yang terbaik bagi pasangan suami-istri tersebut, baik 
berupa perceraian maupun kerukunan di antara keduanya. Namun kerukunan 
lebih disukai dan lebih diutamakan. Jika kedua utusan itu menginginkan 
kerukunan dan memilih jalan yang terbaik, niscaya Allah akan merukunkan 
pasangan suami-istri tersebut dan menghilangkan perselisihan mereka. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui, tidak ada sesuatu pun yang tidak 
diketahui-Nya dari hamba-hamba-Nya lagi Maha Mengetahui apa yang mereka 
sembunyikan di dalam hati mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan jika kamu bimbangkan perpecahan di antara mereka berdua (suami isteri) 
maka lantiklah "orang tengah" (untuk mendamaikan mereka, iaitu), seorang 
dari keluarga lelaki dan seorang dari keluarga perempuan. Jika kedua-dua 
"orang tengah" itu (dengan ikhlas) bertujuan hendak mendamaikan, nescaya 
Allah akan menjadikan kedua (suami isteri itu) berpakat baik. Sesungguhnya 
Allah sentiasa Mengetahui, lagi Amat mendalam pengetahuanNya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Sembahlah Allah saja dengan cara tunduk kepada-Nya, dan jangan menyembah 
selain Dia. Berbuat baiklah kepada kedua orangtua dengan memuliakan dan 
berbakti kepada keduanya. Berbuat baiklah kepada karib kerabat, anak-anak 
yatim, dan orang-orang miskin. Berbuat baiklah kepada tetangga yang memiliki 
hubungan kekerabatan dan tetangga yang tidak memiliki hubungan 
kekerabatan. Berbuat baiklah kepada sahabat yang menemani kalian. Berbuat 
baiklah kepada musafir yang kehabisan bekal di perjalanan. Dan berbuat 
baiklah kepada hamba-hamba sahaya kalian. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang yang suka membanggakan dirinya sendiri, sombong kepada 
sesama, dan gemar menyanjung dirinya sendiri secara angkuh di hadapan 
manusia. 


- Indonesian Mokhtasar 
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Dan hendaklah kamu beribadat kepada Allah dan janganlah kamu sekutukan 
Dia dengan sesuatu apa jua; dan hendaklah kamu berbuat baik kepada kedua 
ibu bapa, dan kaum kerabat, dan anak-anak yatim, dan orang-orang miskin, dan 
jiran tetangga yang dekat, dan jiran tetangga yang jauh, dan rakan sejawat, dan 
orang musafir yang terlantar, dan juga hamba yang kamu miliki. Sesungguhnya 
Allah tidak suka kepada orang-orang yang sombong takbur dan membangga- 
banggakan diri; 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Allah tidak menyukai orang-orang yang enggan menjalankan kewajibannya 
untuk menginfakkan sebagian rezeki yang Dia berikan kepada mereka, dan 
menyuruh orang lain untuk berbuat demikian melalui ucapan dan perbuatan 
mereka, serta menyembunyikan karunia yang Allah berikan kepada mereka, 
baik berupa rezeki, ilmu, maupun lainnya, sehingga mereka tidak mau 
menunjukkan perkara yang benar kepada manusia, tetapi justru 
menyembunyikannya dan menunjukkan perkara yang batil. Itu adalah perilaku 
orang-orang kafir. Dan Kami telah menyiapkan azab yang menghinakan bagi 
orang-orang kafir. 


— Indonesian Mokhtasar 


laitu orang-orang yang bakhil dan menyuruh manusia supaya bakhil serta 
menyembunyikan apa-apa jua yang Allah berikan kepada mereka dari limpah 
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kurnianya. Dan (sebenarnya) Kami telah sediakan bagi orang-orang kafir itu 
azab seksa yang amat menghina: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


1:38 


Blu Up AI GAN GK yag ALT aah Yg AL Gaia 9 call play aigi a Cai 
KA 


Kami juga menyediakan azab yang menghinakan bagi orang-orang yang 
menginfakkan hartanya dengan tujuan supaya dilihat dan dipuji oleh manusia, 
tidak beriman kepada Allah dan tidak percaya akan adanya hari Kiamat. Yang 
membuat mereka tersesat tidak lain hanyalah kegemaran mereka mengikuti 
setan. Barangsiapa yang berteman dan bersahabat dengan setan, maka setan 
adalah seburuk-buruk sahabat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan juga orang-orang yang membelanjakan hartanya dengan menunjuk-nunjuk 
kepada manusia (riak), dan mereka tidak pula beriman kepada Allah dan tidak 
juga beriman kepada hari akhirat. Dan sesiapa yang (mengambil) Syaitan itu 
menjadi kawannya, maka seburuk-buruk kawan ialah syaitan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Apa salahnya jika mereka beriman dengan sungguh-sungguh kepada Allah dan 
hari Kiamat, dan menginfakkan harta mereka di jalan Allah secara tulus dan 
ikhlas? Bahkan seluruh kebaikan ada di dalam hal itu. Allah Maha Mengetahui 
mereka, tidak ada satu pun kondisi mereka yang luput dari pengetahuan-Nya. 
Dan Dia akan memberikan balasan yang setimpal dengan amal perbuatan 
masing-masing. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan apakah (kerugian) yang akan menimpa mereka jika mereka beriman 
kepada Allah dan hari akhirat, serta mereka mendermakan sebahagian dari apa 
yang telah dikurniakan Allah kepada mereka? Dan (ingatlah) Allah sentiasa 
Mengetahui akan keadaan mereka. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Sesungguhnya Allah Mahaadil. Dia tidak akan menzalimi hamba-hamba-Nya 
sedikit-pun. Dia tidak akan mengurangi kebajikan mereka walau sekecil semut, 
dan tidak akan menambah keburukan mereka sedikit pun. Apabila kebajikannya 
sebesar partikel terkeci;, maka Dia akan melipat gandakan ganjarannya berkat 
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kemurahan-Nya. Dan di samping ganjaran yang berlipat ganda itu Dia akan 
memberikan pahala yang sangat besar dari sisi-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya Allah tidak sekali-kali menganiaya (seseorang) sekalipun seberat 
zarah (debu). Dan kalaulah (amal yang seberat zarrah) itu amal kebajikan, 
nescaya akan menggandakannya dan akan memberi, dari sisiNya, pahala yang 
amat besar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Bagaimana kondisinya kelak di hari Kiamat ketika Kami mendatangkan nabi 
tiap-tiap umat sebagai saksi atas amal perbuatan mereka, dan Kami 
mendatangkanmu -wahai Rasul- sebagai saksi atas umatmu? 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka bagaimanakah (keadaan orang-orang kafir pada hari akhirat kelak), 
apabila Kami datangkan dari tiap-tiap umat seorang saksi (iaitu Rasul mereka 
sendiri menjadi saksi terhadap perbuatan mereka), dan Kami juga datangkan 
engkau (wahai Muhammad) sebagai saksi terhadap umatmu ini? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Pada hari yang agung itu, orang-orang yang ingkar kepada Allah dan durhaka 
kepada para rasul-Nya berangan-angan sekiranya mereka berubah menjadi 
debu sehingga status mereka sama dengan tanah. Dan mereka tidak dapat 
menyembunyikan dari Allah sesuatu pun dari apa yang telah mereka perbuat. 
Karena Allah akan mengunci mati mulut mereka sehingga tidak bisa berbicara 
dan Dia akan mengizinkan anggota-anggota tubuhnya untuk memberi kesaksian 
atas amal perbuatan mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Pada hari itu orang-orang yang kafir dan menderhaka kepada Rasulullah, suka 
jika mereka disama ratakan dengan tanah (ditelan bumi), dan (ketika itu) 
mereka tidak dapat menyembunyikan sepatah kata pun dari pengetahuan 
Allah. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Wahai orang-orang yang beriman kepada Allah dan mengikuti rasul-Nya! 
Janganlah kalian mendirikan salat sementara kalian dalam kondisi mabuk 
sampai kalian sadar dan bisa membedakan ucapan kalian. Ini sebelum ada 
larangan mengonsumsi khamar secara mutlak. Dan janganlah kalian mendirikan 
salat ketika kalian dalam kondisi junub, dan janganlah kalian masuk ke dalam 
masjid dalam kondisi tersebut kecuali sekedar melintas dan tidak berdiam diri 
sampai kalian mandi. Apabila kalian menderita sakit yang tidak memungkinkan 
untuk menggunakan air, atau kalian sedang bepergian, atau kalian berhadas 
(kecil), atau berhubungan badan dengan istri-istri kalian kemudian kalian tidak 
menemukan air, maka carilah debu yang suci, kemudian usaplah wajah dan 
kedua tangan kalian dengan debu tersebut. Sesungguhnya Allah Maha Pemaaf 
atas keteledoran kalian dan Maha Pengampun bagi kalian. 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu hampiri sembahyang 
(mengerjakannya) sedang kamu dalam keadaan mabuk, hingga kamu sedar dan 
mengetahui akan apa yang kamu katakan. Dan janganlah pula (hampiri masjid) 
sedang kamu dalam keadaan Junub (berhadas besar) - kecuali kamu hendak 
melintas sahaja - hingga kamu mandi bersuci. Dan jika kamu sakit, atau sedang 
dalam musafir, atau salah seorang di antara kamu datang dari tempat buang air, 
atau kamu bersentuh dengan perempuan, kemudian kamu tidak mendapat air 
(untuk mandi atau berwuduk), maka hendaklah kamu bertayamum dengan 
tanah - debu, yang suci, iaitu sapukanlah ke muka kamu dan kedua tangan 
kamu. Sesungguhnya Allah Maha Pemaaf, lagi Maha Pengampun. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Tidakkah kamu -wahai Rasul- mengetahui perihal orang-orang Yahudi yang 
Allah beri karunia bagian dari ilmu melalui kitab suci Taurat. Tetapi mereka 
menukar petunjuk itu dengan kesesatan dan berambisi untuk menyesatkan 
kalian -wahai orang-orang mukmin- dari jalan lurus yang dibawa oleh Rasul, 
supaya kalian mengikuti jalan yang menyimpang. 


— Indonesian Mokhtasar 


Tidakkah engkau memerhatikan (wahai Muhammad) orang-orang yang telah 
diberikan sebahagian dari Kitab, mereka memilih kesesatan (dengan 
meninggalkan pertunjuk Tuhan), dan mereka pula berkehendak supaya kamu 
juga sesat jalan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Allah -'azza wa jalla- lebih tahu dari kalian -wahai orang-orang mukmin- tentang 
siapa musuh-musuh kalian. Maka Allah memberitahu kalian tentang jati diri 
mereka dan menjelaskan bagaimana permusuhan mereka terhadap kalian. 
Cukuplah Allah sebagai Pelindung yang akan melindungi kalian dari kekuatan 
mereka. Dan cukuplah Allah sebagai Penolong yang akan menjaga kalian dari 
tipu daya serta kejahatan mereka. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Dan Allah lebih mengetahui berkenaan dengan musuh-musuh kamu, (oleh itu 
awasilah angkara musuh kamu itu). Dan cukuplah Allah sebagai Pengawal yang 
melindungi, dan cukuplah Allah sebagai Penolong (yang menyelamatkan kamu 
dari angkara mereka). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Di antara orang-orang Yahudi terdapat orang-orang jahat yang mengubah 
firman Allah yang diturunkan-Nya kepada mereka. Mereka menakwilkannya 
dengan takwilan yang tidak sesuai dengan apa yang Allah turunkan. Dan ketika 
Rasulullah -sallallahu "alaihi wa sallam- menyuruh mereka melakukan sesuatu, 
mereka menjawab, “Kami mendengar ucapanmu, tetapi kami membangkang 
perintahmu.” Dan mereka berkata, “Dengarkanlah apa yang kami katakan, 
semoga kamu tidak mendengar.” Dan dengan kata-kata, “ra'ina" mereka ingin 
memberikan kesan bahwa mereka bermaksud mengatakan, “Perhatikanlah 
kami dengan pendengaranmu”. Padahal sesungguhnya mereka bermaksud 
mengatakan ar-ru'unah (sangat bodoh). Mereka memutar lidah mereka dengan 
kata-kata itu. Mereka bermaksud menyumpahi Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa 
sallam- dan menistakan agama (Islam). Seandainya mereka mengatakan, “Kami 
mendengar ucapanmu dan mematuhi perintahmu”, bukan mengatakan, “Kami 
mendengar ucapanmu tetapi kami membangkang perintahmu”, dan 
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mengatakan, “Dengarkanlah” bukan mengatakan, “Dengarkanlah. Semoga 


Zn 


kamu tidak mendengar”, dan mengatakan, “intazirna” (perlahanlah) sampai 
kami memahami perkataanmu, bukan mengatakan, “ra'ina”, niscaya hal itu 
akan lebih baik bagi mereka daripada ucapan mereka yang pertama, dan lebih 
adil dari itu, karena hal itu berarti menunjukkan sopan santun dan sikap yang 
pantas kepada Nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam-. Akan tetapi Allah telah 
mengutuk dan menjauhkan mereka dari rahmat-Nya disebabkan oleh kekafiran 


mereka, sehingga tidak memiliki iman yang bermanfaat bagi mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Di antara orang-orang Yahudi ada yang mengubah (atau menukar ganti) 
Kalamullah (isi Kitab Taurat), dari tempat dan maksudnya yang sebenar, dan 
berkata (kepada Nabi Muhammad): "Kami dengar", (sedang mereka berkata 
dalam hati): "Kami tidak akan menurut". (Mereka juga berkata): "Tolonglah 
dengar, tuan tidak diperdengarkan sesuatu yang buruk", serta (mereka 
mengatakan): "Raaeina", (Tujuan kata-kata mereka yang tersebut) hanya 
memutar belitkan perkataan mereka dan mencela ugama Islam. Dan kalaulah 
mereka berkata: "Kami dengar dan kami taat, dan dengarlah serta berilah 
perhatian kepada kami", tentulah yang demikian itu lebih baik bagi mereka dan 
lebih betul. Akan tetapi Allah melaknat mereka dengan sebab kekufuran 
mereka. Oleh itu, mereka tidak beriman kecuali sedikit sahaja (di antara 
mereka). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Wahai orang-orang yang diberi kitab dari kalangan Yahudi dan Nasrani! 
Berimanlah kalian kepada apa yang Kami turunkan kepada Muhammad - 
sallallahu 'alaihi wa sallam-. Yaitu kitab suci yang datang seraya membenarkan 
kitab Taurat dan Injil yang ada di tangan kalian, sebelum Kami menghapus 
indra-indra yang ada di wajah kalian dan menjadikannya di belakang. Atau 
sebelum Kami menjauhkan mereka dari rahmat Allah, sebagaimana Kami telah 
menjauhkan orang-orang yang melanggar larangan berburu ikan di hari Sabtu 
dari rahmat tersebut, kemudian Allah merubah wujud mereka menjadi kera. 
Perintah dan ketentuan Allah -Ta'ala- pasti terlaksana, tidak ada yang mustahil 
bagi-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai orang-orang yang telah diberikan Kitab, berimanlah kamu dengan apa 
yang telah Kami turunkan (Al-Ouran), yang mengesahkan Kitab-Kitab yang ada 
pada kamu, sebelum Kami menyeksa dengan menghapuskan bentuk muka 
kamu (sehingga berubah menjadi rata - tidak bermulut, berhidung dan 
bermata), lalu Kami menjadikannya sama seperti rupa sebelah belakangnya, 
atau Kami melaknatkan mereka sebagaimana Kami telah melaknatkan orang- 
orang (dari kaum mereka - Yahudi) yang melanggar larangan bekerja pada hari 
Sabtu. Dan (ingatlah) perintah Allah itu tetap berlaku. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa orang yang menyekutukan- 
Nya dengan makhluk-Nya. Dan Dia akan mengampuni dosa-dosa lain selain 
syirik bagi orang yang Dia kehendaki berdasarkan kemurahan-Nya, atau 
menyiksa orang yang Dia kehendaki karena dosa-dosa tersebut sesuai dengan 
kadar dosa yang telah diperbuatnya berdasarkan keadilan-Nya. Barangsiapa 
yang menyekutukan Allah dengan sesuatu, ia telah membuat dosa besar yang 
tidak terampuni bila orang itu mati dalam kondisi tersebut. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya Allah tidak akan mengampunkan dosa syirik 
mempersekutukanNya (dengan sesuatu apajua), dan akan mengampunkan dosa 
yang lain dari itu bagi sesiapa yang dikehendakiNya (menurut aturan 
SyariatNya). Dan sesiapa yang mempersekutukan Allah (dengan sesuatu yang 
lain), maka sesungguhnya ia telah melakukan dosa yang besar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


4:49 
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Tidakkah kamu -wahai Rasul- mengetahui perihal orang-orang yang gemar 
memuji (menganggap suci) diri mereka sendiri dan amal perbuatan mereka? 
Padahal hanya Allah yang berhak memuji hamba-hamba-Nya yang Dia 
kehendaki, karena Dia Maha Mengetahui rahasia-rahasia hati. Dan Dia tidak 
akan mengurangi pahala amal perbuatan mereka sedikit pun, meski sebesar 
serat yang ada di biji kurma. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Tidakkah engkau perhatikan (dan merasa pelik wahai Muhammad) kepada 
orang-orang yang membersihkan (memuji) diri sendiri? (Padahal perkara itu 
bukan hak manusia) bahkan Allah jualah yang berhak membersihkan (memuji) 
sesiapa yang dikehendakiNya (menurut aturan SyariatNya): dan mereka pula 
tidak akan dianiaya (atau dikurangkan balasan mereka) sedikitpun. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Lihatlah -wahai Rasul- bagaimana mereka membuat kebohongan atas nama 
Allah dengan memuji (menganggap suci) diri mereka sendiri! Dan cukuplah hal 
itu menjadi dosa yang menunjukkan kesesatan mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Lihatlah (wahai Muhammad) betapa beraninya mereka mengada-adakan 
perkara-perkara dusta terhadap Allah? Dan cukuplah perbuatan itu menjadi 
dosa yang terang nyata. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Tidakkah kamu -wahai Rasul- mengetahui dan merasa heran terhadap ulah 
orang-orang Yahudi yang telah Allah beri karunia sebagian dari ilmu 
pengetahuan, tetapi mereka justru percaya kepada segala sesembahan selain 
Allah, dan secara basa-basi berkata kepada orang-orang musyrik, 
“Sesungguhnya mereka itu lebih benar jalannya daripada sahabat-sahabat 
Muhammad -sallallahu "alaihi wa sallam-.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Tidakkah engkau perhatikan (dan merasa pelik wahai Muhammad) kepada 
orang-orang yang telah diberikan sebahagian dari Kitab (Taurat)? Mereka 
percaya kepada benda-benda yang disembah yang lain dari Allah, dan kepada 
Taghut, dan mereka pula berkata kepada orang-orang kafir (kaum musyrik di 
Makkah) bahawa mereka (kaum musyrik itu) lebih betul jalan ugamanya 
daripada orang-orang yang beriman (kepada Nabi Muhammad s.a.w). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Orang-orang (Yahudi) yang memiliki keyakinan yang rusak itu adalah orang- 
orang yang dijauhkan oleh Allah dari rahmat-Nya. Dan barangsiapa yang 
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dijauhkan oleh Allah dari rahmat-Nya, maka kamu tidak akan menemukan 
seorang penolong yang dapat melindunginya. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Kaum Yahudi yang demikian sikapnya) mereka itulah orang-orang yang dilaknat 
oleh Allah: dan sesiapa yang dilaknat oleh Allah, maka engkau tidak sekali-kali 
akan mendapati sesiapa pun yang boleh menolongnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Mereka (Yahudi) tidak mendapatkan bagian dari kerajaan. Sekiranya mereka 
mendapatkan bagian dari kerajaan, niscaya mereka tidak akan memberikan 
sebagian darinya kepada siapa pun, walau hanya sebesar titik hitam yang ada di 
punggung biji kurma. 


— Indonesian Mokhtasar 


Patutkah ada bagi mereka (kaum Yahudi itu) sesuatu bahagian dari kekuasaan 
memerintah? (Tidak, bahkan kalau ada) maka sudah tentu mereka tidak akan 
memberikan sedikitpun kebaikan kepada manusia. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Justru mereka (Yahudi) iri hati kepada Muhammad -sallallahu 'alaihi wa sallam- 
dan sahabat-sahabatnya atas apa yang Allah berikan kepada mereka yang 
berupa kenabian, keimanan, dan kekuasaan di muka bumi. Mengapa kalangan 
Yahudi iri hati kepada mereka (Muhammad beserta para sahabatnya)? 
Sedangkan Kami telah memberikan kepada keturunan Ibrahim kitab suci yang 
diturunkan, dan wahyu yang Kami turunkan kepada mereka di luar kitab suci, 
serta kerajaan yang luas. 


— Indonesian Mokhtasar 


Atau patutkah mereka dengki kepada manusia (Nabi Muhammad dan umatnya) 
disebabkan nikmat (pangkat Nabi dan ugama Islam) yang telah diberikan oleh 
Allah kepada mereka dari limpah kurniaNya? Kerana sesungguhnya Kami 
telahpun memberi kepada keluarga Ibrahim: Kitab (ugama) dan hikmat 
(pangkat Nabi), dan kami telah memberi kepada mereka kerajaan yang besar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Di antara orang-orang ahli Kitab ada orang-orang yang beriman kepada apa 
yang Allah turunkan kepada Ibrahim -'Alaihissalam- dan nabi-nabi dari 
keturunannya. Dan di antara mereka ada orang-orang berpaling dari beriman 
kepadanya. Itulah sikap mereka terhadap apa yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad -sallallahu "alaihi wa sallam-. Dan Neraka adalah azab yang 
setimpal bagi orang-orang ahli Kitab yang mengingkarinya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka di antara mereka (kaum Yahudi yang dengki itu) ada yang beriman 
kepada (apa yang telah di kurniakan oleh Allah kepada keluarga Nabi Ibrahim) 
itu, dan ada pula di antara mereka yang berpaling daripadanya (tidak beriman). 
Dan cukuplah dengan neraka jahanam yang sentiasa menyala-nyala itu (menjadi 
tempat seksa mereka). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami kelak pada hari 
Kiamat akan Kami masukkan ke dalam api Neraka yang akan meliputi mereka. 
Setiap kali api Neraka itu membakar kulit mereka, Kami ganti kulit yang hangus 
itu dengan kulit yang baru agar mereka terus-menerus merasakan azab 
tersebut. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa, tidak ada yang mengalahkan-Nya, 
lagi Maha Bijaksana dalam semua hal yang Dia urus dan Dia tetapkan. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Sesungguhnya orang-orang yang kufur ingkar kepada ayat-ayat keterangan 
Kami, Kami akan membakar mereka dalam api neraka. Tiap-tiap kali kulit 
mereka masak hangus, Kami gantikan untuk mereka kulit yang lain supaya 
mereka dapat merasa azab sengsara itu. Dan (ingatlah) sesungguhnya Allah 
adalah Maha Kuasa, lagi Maha Bijaksana. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Sedangkan orang-orang yang beriman kepada Allah, mengikuti rasul-Nya, dan 
mengerjakan amal saleh kelak pada hari Kiamat akan Kami masukkan ke dalam 
Surga yang di bawah istana-istananya mengalir sungai-sungai, dan mereka akan 
menetap di dalamnya untuk selama-lamanya. Di dalam Surga itu mereka 
memiliki istri-istri yang suci dari semua kotoran. Dan Kami akan memasukkan 
mereka ke dalam naungan yang rindang dan lebat, yang tidak panas dan tidak 
dingin. 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan orang-orang yang beriman serta beramal soleh, Kami akan masukkan 
mereka ke dalam syurga yang mengalir di bawahnya beberapa sungai, mereka 
kekal di dalamnya selama-lamanya. Mereka beroleh dalam syurga itu pasangan- 
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pasangan, isteri-isteri yang suci bersih, serta Kami masukkan mereka ke tempat 
yang teduh yang sentiasa dinaungi. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Sesungguhnya Allah menyuruh kalian menunaikan amanat kepada pemiliknya. 
Dan Dia menyuruh kalian, apabila kalian memutuskan perkara di antara 
manusia dalam semua urusan mereka, maka putuskanlah perkara mereka 
dengan adil, jangan memihak atau zalim dalam memutuskan. Sesungguhnya 
Allah mengingatkan dan memberi bimbingan yang sebaik-baiknya ke arahnya 
(menjaga amanat) dalam setiap kondisi kalian. Sesungguhnya Allah Maha 
Mendengar ucapan-ucapan kalian dan Maha Melihat perbuatan-perbuatan 
kalian. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya Allah menyuruh kamu supaya menyerahkan segala jenis amanah 
kepada ahlinya (yang berhak menerimanya), dan apabila kamu menjalankan 
hukum di antara manusia, (Allah menyuruh) kamu menghukum dengan adil. 
Sesungguhnya Allah dengan (suruhanNya) itu memberi pengajaran yang sebaik- 
baiknya kepada kamu. Sesungguhnya Allah sentiasa Mendengar, lagi sentiasa 
Melihat. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Wahai orang-orang yang beriman kepada Allah dan mengikuti rasul-Nya! 
Taatlah kalian kepada Allah dan taatlah kalian kepada rasul-Nya dengan 
menjalankan apa yang Dia perintahkan dan menjauhi apa yang Dia larang, dan 
taatlah kalian kepada para pemimpin kalian sepanjang mereka tidak menyuruh 
kalian berbuat maksiat. Apabila kalian berselisih paham tentang sesuatu, 
kembalilah kepada kitabullah dan sunah nabi-Nya -sallallahu 'alaihi wa sallam- 
terkait masalah itu, jikalau kalian benar-benar beriman kepada Allah dan hari 
Akhir. Sikap kembali kepada kitab suci dan sunah itu lebih baik bagi kalian 
daripada mempertahankan perselisihan itu dan mengandalkan pendapat akal, 
serta lebih baik akibatnya bagimu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai orang-orang yang beriman, taatlah kamu kepada Allah dan taatlah kamu 
kepada Rasulullah dan kepada "Ulil-Amri" (orang-orang yang berkuasa) dari 
kalangan kamu. Kemudian jika kamu berbantah-bantah (berselisihan) dalam 
sesuatu perkara, maka hendaklah kamu mengembalikannya kepada (Kitab) 
Allah (Al-Ouran) dan (Sunnah) RasulNya - jika kamu benar beriman kepada Allah 
dan hari akhirat. Yang demikian adalah lebih baik (bagi kamu), dan lebih elok 
pula kesudahannya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Tidakkah kamu -wahai Rasul- melihat pertentangan yang ditunjukkan oleh 
orang-orang munafik dari kalangan Yahudi yang bohong dan mengaku beriman 
kepada kitab suci yang diturunkan kepadamu dan kitab suci yang diturunkan 
kepada rasul-rasul sebelummu, mereka itu ingin mencari ketentuan hukum, 
saat mereka berselisih paham di luar syariat Allah, yakni putusan-putusan 
hukum yang dibuat oleh manusia. Padahal mereka diperintahkan ingkar 
kepadanya. Dan setan ingin menjauhkan mereka dari kebenaran dengan sejauh- 
jauhnya, sehingga mereka tidak bisa menemukan jalan yang benar. 


— Indonesian Mokhtasar 


Tidakkah engkau (hairan) melihat (wahai Muhammad) orang-orang (munafik) 
yang mendakwa bahawa mereka telah beriman kepada Al-Ouran yang telah 
diturunkan kepadamu dan kepada (Kitab-kitab) yang telah diturunkan dahulu 
daripadamu? Mereka suka hendak berhakim kepada Taghut, padahal mereka 
telah diperintahkan supaya kufur ingkar kepada Taghut itu. Dan Syaitan pula 
sentiasa hendak menyesatkan mereka dengan kesesatan yang amat jauh. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Apabila orang-orang munafik itu diberitahu, “Marilah kembali kepada hukum 
yang Allah turunkan di dalam kitab suci-Nya, dan kembali kepada rasul agar dia 
memutuskan perselisihan yang terjadi di antara kalian,” kamu -wahai Rasul- 
melihat mereka benar-benar berpaling darimu dan mencari sumber hukum yang 
lain. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Marilah berhakim kepada hukum Al- 
Ouran yang telah diturunkan oleh Allah dan kepada hukum Rasulullah," nescaya 
engkau melihat orang-orang munafik itu berpaling serta menghalang (manusia) 
dengan bersungguh-sungguh daripada menghampirimu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Lalu bagaimanakah keadaan orang-orang munafik apabila ditimpa beraneka 
musibah akibat dosa-dosa mereka, kemudian mereka datang kepadamu -wahai 
Rasul- untuk meminta maaf seraya bersumpah, “Demi Allah, kami mencari 
keputusan hukum dari pihak lain selain dirimu semata-mata untuk berbuat baik 
dan mendamaikan pihak-pihak yang berseteru" Padahal mereka berdusta 
tentang hal itu. Karena berbuat baik yang sebenarnya dilakukan dengan 
berhukum kepada syariat yang Allah tetapkan bagi hamba-hamba-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Maka bagaimana halnya apabila mereka ditimpa sesuatu kemalangan 
disebabkan (kesalahan) yang telah dibuat oleh tangan mereka sendiri, 
kemudian mereka datang kepadamu sambil bersumpah: "Demi Allah, kami 
tidak sekali-kali menghendaki melainkan kebaikan dan perdamaian (bagi kedua 
pihak yang berbalah)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Mereka itu adalah orang-orang yang Allah ketahui isi hatinya yaitu berupa 
kemunafikan dan iktikad buruk. Maka tinggalkan -wahai Rasul- dan berpalinglah 
dari orang-orang tersebut. Dan jelaskanlah kepada mereka perihal ketentuan 
hukum Allah; dalam bentuk anjuran supaya tunduk kepada hukum Allah serta 
peringatan agar tidak berpaling darinya. Dan berikanlah nasihat yang mengena 
serta merasuk ke dalam jiwa mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka itulah orang-orang yang diketahui oleh Allah akan apa yang ada dalam 
hati mereka, oleh itu berpalinglah engkau daripada mereka, dan nasihatilah 
mereka, serta katakanlah kepada mereka kata-kata yang boleh memberi kesan 
pada hati mereka. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan tidaklah Kami mengutus seorang rasul melainkan supaya ia dipatuhi 
perintahnya dengan kehendak dan ketetapan Allah. Seandainya ketika mereka 
menganiaya diri mereka sendiri lantaran melakukan maksiat lantas datang 
menemuimu -wahai Rasul- di masa hidupmu seraya mengakui dan menyesali 
perbuatan mereka, bertaubat dan memohon ampun kepada Allah, dan kamu 
pun memohonkan ampun kepada Allah, niscaya mereka akan mendapati bahwa 
Allah menerima taubat mereka dan menyayangi mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Kami tidak mengutus seseorang Rasul pun melainkan supaya ia ditaati 
dengan izin Allah. Dan kalaulah mereka ketika menganiaya diri mereka sendiri 
datang kepadamu (wahai Muhammad) lalu memohon ampun kepada Allah, dan 
Rasulullah juga memohon ampun untuk mereka, tentulah mereka mendapati 
Allah Maha Penerima taubat, lagi Maha Mengasihani. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Akan tetapi masalahnya tidak seperti anggapan orang-orang munafik itu. 
Kemudian Allah bersumpah demi Żat-Nya -'azza wa jalla- bahwa mereka tidak 
bisa menjadi orang-orang mukmin sejati sebelum mereka berhukum kepada 
Rasulullah di masa hidup beliau dan kepada syariatnya setelah beliau wafat 
dalam setiap perbedaan pendapat yang terjadi di antara mereka, kemudian 
mereka menerima keputusan hukum yang diberikan oleh Rasulullah dengan 
sukarela dan lapang dada, tidak merasa sempit dada dan ragu sedikit pun, dan 
berserah diri secara penuh serta tunduk dalam lahir dan batin mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka demi Tuhanmu (wahai Muhammad)! Mereka tidak disifatkan beriman 
sehingga mereka menjadikan engkau hakim dalam mana-mana perselisihan 
yang timbul di antara mereka, kemudian mereka pula tidak merasa di hati 
mereka sesuatu keberatan dari apa yang telah engkau hukumkan, dan mereka 
menerima keputusan itu dengan sepenuhnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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68. Dan sekiranya Kami perintahkan kepada mereka untuk saling bunuh satu 
sama lain, atau keluar dari kampung halaman mereka, niscaya hanya sebagian 
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kecil saja dari mereka yang mau melakukannya. Maka hendaklah mereka 
memuji Allah -Ta'ala- karena Dia tidak membebani mereka dengan sesuatu yang 
memberatkan mereka. Sekiranya mereka mau melakukan apa yang 
dinasihatkan kepada mereka, niscaya hal itu akan lebih baik bagi mereka 
daripada melawannya dan lebih menguatkan iman mereka. Dan niscaya Kami 
akan memberi mereka ganjaran yang besar dari sisi Kami. Dan Kami juga akan 
membimbing mereka ke jalan lurus yang akan mengantarkan mereka kepada 
Allah -Ta'ala- dan surga-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesungguhnya kalau Kami wajibkan kepada mereka (dengan perintah): 
"Bunuhlah diri kamu sendiri, atau keluarlah dari tempat kediaman kamu", 
nescaya mereka tidak akan melakukannya, kecuali sedikit di antara mereka. 
Dan sesungguhnya kalau mereka amalkan nasihat pengajaran (meliputi suruh 
dan tegah) yang telah diberikan kepada mereka, tentulah yang demikian itu 
lebih baik bagi mereka dan lebih meneguhkan (iman mereka). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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68. Dan sekiranya Kami perintahkan kepada mereka untuk saling bunuh satu 
sama lain, atau keluar dari kampung halaman mereka, niscaya hanya sebagian 
kecil saja dari mereka yang mau melakukannya. Maka hendaklah mereka 
memuji Allah -Ta'ala- karena Dia tidak membebani mereka dengan sesuatu yang 
memberatkan mereka. Sekiranya mereka mau melakukan apa yang 
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dinasihatkan kepada mereka, niscaya hal itu akan lebih baik bagi mereka 
daripada melawannya dan lebih menguatkan iman mereka. Dan niscaya Kami 
akan memberi mereka ganjaran yang besar dari sisi Kami. Dan Kami juga akan 
membimbing mereka ke jalan lurus yang akan mengantarkan mereka kepada 
Allah -Ta'ala- dan surga-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (setelah mereka berkeadaan demikian), tentulah Kami akan berikan kepada 
mereka - dari sisi Kami - pahala balasan yang amat besar: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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68. Dan sekiranya Kami perintahkan kepada mereka untuk saling bunuh satu 
sama lain, atau keluar dari kampung halaman mereka, niscaya hanya sebagian 
kecil saja dari mereka yang mau melakukannya. Maka hendaklah mereka 
memuji Allah -Ta'ala- karena Dia tidak membebani mereka dengan sesuatu yang 
memberatkan mereka. Sekiranya mereka mau melakukan apa yang 
dinasihatkan kepada mereka, niscaya hal itu akan lebih baik bagi mereka 
daripada melawannya dan lebih menguatkan iman mereka. Dan niscaya Kami 
akan memberi mereka ganjaran yang besar dari sisi Kami. Dan Kami juga akan 
membimbing mereka ke jalan lurus yang akan mengantarkan mereka kepada 
Allah -Ta'ala- dan surga-Nya. 


- Indonesian Mokhtasar 
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Dan tentulah Kami pimpin mereka ke jalan yang lurus. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan barangsiapa yang taat kepada Allah dan rasul, maka ia akan bersama 
orang-orang yang dianugerahi Allah hak untuk masuk Surga. Yaitu para Nabi, 
para siddigin yang memiliki keyakinan sempurna terhadap ajaran yang dibawa 
oleh rasul dan mengamalkannya dengan sungguh-sungguh, para syuhada yang 
gugur di jalan Allah (di medan jihad), dan orang-orang saleh yang memiliki amal 
perbuatan yang baik secara lahir dan batin. Sungguh mereka itulah teman- 
teman terbaik di dalam Surga. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesiapa yang taat kepada Allah dan RasulNya, maka mereka akan 
(ditempatkan di syurga) bersama-sama orang-orang yang telah dikurniakan 
nikmat oleh Allah kepada mereka, iaitu Nabi-nabi, dan orang-orang Siddigiin, 
dan orang-orang yang Syahid, serta orang-orang yang soleh. Dan amatlah 
eloknya mereka itu menjadi teman rakan (kepada orang-orang yang taat). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Ganjaran tersebut merupakan anugerah dari Allah kepada hamba-hamba-Nya. 
Dan cukuplah bagi Allah Yang Maha Mengetahui kondisi mereka dan akan 
memberikan balasan yang setimpal menurut amal perbuatannya masing- 
masing. 


— Indonesian Mokhtasar 


Yang demikian itu adalah limpah kurnia dari Allah; dan cukuplah Allah Yang 
Maha Mengetahui (akan balasan pahalanya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Wahai orang-orang yang beriman kepada Allah dan mengikuti rasul-Nya, 
waspadalah terhadap musuh-musuh kalian dengan melakukan upaya-upaya 
persiapan untuk menghadapi serangan mereka. Keluarlah untuk menghadapi 
mereka sekelompok demi sekelompok. Atau keluarlah untuk menghadapi 
mereka secara serentak. Semuanya tergantung mana yang lebih 
menguntungkan bagi kalian dan merugikan musuh-musuh kalian. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Wahai orang-orang yang beriman, bersedialah dan berjaga-jagalah (sebelum 
kamu menghadapi musuh), kemudian (bila dikehendaki) maralah (ke medan 
perang) sepuak demi sepuak, atau (jika perlu) maralah serentak beramai-ramai. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan di antara kalian -wahai kaum mukminin- ada sekelompok orang yang 
menunda-nunda berangkat ke medan perang untuk melawan musuh-musuh 
kalian karena ketakutan mereka yang luar biasa. serta mengajak orang lain juga 
untuk menunda-nunda pergi ke medan jihad, yaitu kalangan munafik dan 
orang-orang yang lemah iman. Lalu apabila kalian terbunuh atau mengalami 
kekalahan, maka salah satu dari mereka mengatakan -untuk mengungkapkan 
kegembiraannya karena selamat dari hal tersebut-, “Allah telah melimpahkan 
karunia-Nya kepadaku sehingga aku tidak pergi ke medan perang bersama 
mereka dan tidak mengalami apa yang menimpa mereka”. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesungguhnya ada di antara kamu: orang-orang yang sengaja memberat- 
beratkan dirinya (juga orang lain, daripada turut mara ke medan perang). 
Kemudian kalau kamu ditimpa kemalangan (tercedera atau terbunuh) ia 
berkata: "Sesungguhnya Allah telah mengurniakan nikmat kepadaku, kerana 
aku tidak turut berperang bersama-sama mereka". 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan sungguh jika kalian -wahai kaum muslimin- mendapatkan karunia Allah 
berupa kemenangan atau harta rampasan perang, niscaya orang yang tidak 
pergi ke medan perang itu berkata seolah-olah ia bukan bagian dari kalian dan 
seakan-akan ia tidak berteman dan tidak kenal dengan kalian, “Seandainya aku 
bersama mereka di medan perang itu sehingga aku mendapatkan kemenangan 
besar seperti mereka.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan demi sesungguhnya kalau kamu beroleh limpah kurnia (kemenangan) dari 
Allah, sudah tentu ia mengatakan (dengan sesalnya), seolah-olah tidak ada 
hubungan kasih mesra antara kamu dengannya: "Alangkah baiknya kalau aku 
turut serta bersama-sama mereka, supaya aku juga beroleh kemenangan yang 
amat besar?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Maka seharusnya orang-orang yang beriman dengan sungguh-sungguh dan 
bersedia menukar kehidupan dunianya dengan kehidupan Akhirat berperang di 
jalan Allah untuk menjunjung tinggi kalimat Allah. Dan barangsiapa berperang 
di jalan Allah untuk menjunjung tinggi kalimat Allah kemudian gugur sebagai 
syahid atau berhasil mengalahkan musuhnya dan memenangkan peperangan, 
maka Allah akan memberinya ganjaran yang sangat besar, yaitu Surga dan rida 
Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Oleh itu, orang-orang (yang beriman) yang mengutamakan kebahagiaan akhirat 
daripada (kesenangan) kehidupan dunia, hendaklah mereka berperang pada 
jalan Allah (untuk membela Islam). Dan sesiapa yang berperang pada jalan Allah 
lalu ia mati (gugur Syahid) atau beroleh kemenangan, maka Kami akan memberi 
kepadanya pahala yang besar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Apa yang menjadi penghalang kalian -wahai orang-orang mukmin- pergi 
berjihad di jalan Allah untuk menjunjung tinggi kalimat Allah dan 
menyelamatkan orang-orang yang tidak berdaya, baik laki-laki, wanita, maupun 
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anak-anak yang memohon kepada Allah, “Ya Rabb kami, keluarkanlah kami dari 
Makkah, karena warganya telah berbuat zalim yaitu menyekutukan Allah dan 
menindas hamba-hamba-Nya. Dan berilah kami seorang pemimpin dari sisi-Mu 
yang akan mengurus dan menjaga kami, serta seorang pelindung yang akan 
melindungi kami dari mara bahaya”. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan apakah yang menghalang kamu (maka kamu) tidak mahu berperang pada 
jalan Allah (untuk menegakkan ugama Islam) dan (untuk menyelamatkan) 
orang-orang yang tertindas dari kaum lelaki, perempuan dan kanak-kanak, iaitu 
mereka yang selalu (berdoa dengan) berkata: "Wahai Tuhan kami! Keluarkanlah 
kami dari negeri (Makkah) ini, yang penduduknya (kaum kafir musyrik) yang 
zalim, dan jadikanlah bagi kami dari pihakMu seorang pemimpin yang 
mengawal (keselamatan ugama kami), dan jadikanlah bagi kami dari pihakMu 
seorang pemimpin yang membela kami (dari ancaman musuh)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Kaum mukminin yang tulus berperang di jalan Allah untuk menjunjung tinggi 
kalimat Allah. Sedangkan orang-orang kafir berperang di jalan sesembahan 
mereka, maka perangilah kawan-kawan setan itu. Karena apabila kalian 
memerangi mereka, niscaya kalian akan dapat mengalahkan mereka. Sebab, 
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upaya setan itu sangat lemah sehingga tidak menimbulkan efek yang buruk bagi 
orang-orang yang bertawakal kepada Allah -Ta'ala-. 


— Indonesian Mokhtasar 


Orang-orang yang beriman, berperang pada jalan Allah: dan orang-orang yang 
kafir pula berperang pada jalan Taghut (Syaitan). Oleh sebab itu, perangilah 
kamu akan pengikut-pengikut Syaitan itu, kerana sesungguhnya tipu daya 
Syaitan itu adalah lemah. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Tidakkah kamu -wahai Rasul- melihat perilaku sebagian sahabatmu yang 
meminta agar mereka diperintahkan berjihad, lalu disampaikan kepada mereka, 
“Tahanlah tanganmu dari perang, dirikanlah salat, dan tunaikanlah zakat.” Hal 
itu terjadi sebelum ada perintah berjihad. Kemudian setelah mereka hijrah ke 
Madinah dan Islam telah memiliki pertahanan yang kuat, lalu diwajibkan 
berperang, ternyata mereka merasa berat, sehingga sebagian dari mereka 
merasa takut kepada manusia sebagaimana mereka takut kepada Allah atau 
bahkan lebih takut lagi. Dan mereka berkata, “Ya Rabb kami, mengapa Engkau 
mewajibkan kami berperang? Mengapa tidak Engkau tunda sejenak sampai 
kami bisa menikmati (kesenangan) dunia?” Katakanlah -wahai Rasul- kepada 
mereka, “Kesenangan dunia itu, seberapa pun banyaknya adalah sedikit dan 
sementara. Sedangkan Akhirat lebih baik bagi orang yang bertakwa kepada 
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Allah -Ta'ala-. Karena kenikmatan Akhirat itu abadi dan amal saleh mereka tidak 
akan dikurangi sedikit pun, walau sebesar serat yang ada di biji kurma”. 


— Indonesian Mokhtasar 


Tidakkah engkau (hairan) melihat (wahai Muhammad), akan orang-orang yang 
(pernah) dikatakan kepada mereka: "Tahanlah tangan kamu (daripada 
bertindak melancarkan perang yang belum diizinkan), dan dirikanlah 
sembahyang serta berikanlah zakat". (Mereka meminta juga hendak 
berperang), kemudian apabila mereka diperintahkan berperang, tiba-tiba 
sepuak di antara mereka merasa gerun kepada manusia sama seperti mereka 
merasa gerun kepada (azab) Allah atau lebih gerun lagi. Lalu mereka (merayu 
kepada Allah dengan) berkata: "Wahai Tuhan kami, mengapa Engkau wajibkan 
kami berperang (pada saat ini)? Mengapa Engkau tidak biarkan kami hingga ke 
tempoh yang singkat (iaitu akhir hayat kami)?" Katakanlah (wahai Muhammad): 
"Harba benda yang menjadi kesenangan di dunia ini adalah sedikit sahaja, (dan 
akhirnya akan lenyap), dan (balasan) hari akhirat itu lebih baik lagi bagi orang- 
orang yang bertagwa (kerana ia lebih mewah dan kekal selama-lamanya), dan 
kamu pula tidak akan dianiaya sedikit pun". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Kapan pun dan di mana pun kalian pasti akan dijemput maut apabila ajal kalian 
telah tiba, walaupun kalian berada di dalam istana yang kokoh dan jauh dari 
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medan perang. Apabila orang-orang munafik itu mendapatkan sesuatu yang 
menyenangkan hati mereka, seperti anak dan rezeki yang banyak, mereka 
berkata, “Ini dari Allah.” Dan apabila mereka ditimpa kesulitan terkait anak atau 
rezeki, mereka menyalahkan Nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam-, dan berkata, 
“Kesialan ini disebabkan oleh dirimu.” Katakanlah -wahai Rasul- untuk 
menjawab ucapan mereka itu, “Kesenangan dan kesusahan itu semua terjadi 
berdasarkan kada dan kadar Allah”. Lalu mengapa orang-orang yang 
mengeluarkan kata-kata tersebut nyaris tidak memahami apa yang kamu 
sampaikan kepada mereka? 


— Indonesian Mokhtasar 


Di mana jua kamu berada, maut akan mendapatkan kamu (bila sampai ajal), 
sekalipun kamu berada dalam benteng-benteng yang tinggi lagi kukuh. Dan 
kalau mereka beroleh kebaikan (kemewahan hidup), mereka berkata: "Ini 
adalah dari sisi Allah", dan kalau pula mereka ditimpa bencana, mereka 
berkata:" Ini adalah dari (sesuatu nahas) yang ada padamu". Katakanlah (wahai 
Muhammad): "Semuanya itu (kebaikan dan bencana) adalah (berpunca) dari sisi 
Allah". Maka apakah yang menyebabkan kaum itu hampir-hampir tidak 
memahami perkataan (nasihat dan pengajaran)? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Setiap kesenangan yang datang kepada kamu -wahai anak Adam- seperti rezeki 
dan anak adalah berasal dari Allah. Dia menganugerahkannya kepada kamu. 
Dan setiap kesialan yang menimpamu dalam urusan rezeki dan anakkamu itu 
sesungguhnya berasal dari diri kamu sendiri, yaitu akibat dari perbuatan 
maksiat (dosa-dosa) yang kamu lakukan. Dan sungguh Kami telah mengutusmu - 
Wahai Nabi- sebagai utusan Allah yang menyampaikan risalah Rabbmu kepada 
seluruh umat manusia. Dan cukuplah Allah sebagai saksi atas kejujuranmu 
dalam menyampaikan risalah tersebut berdasarkan dalil-dalil dan bukti-bukti 
yang Dia berikan kepadamu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Apa jua kebaikan (nikmat kesenangan) yang engkau dapati maka ia adalah dari 
Allah: dan apa jua bencana yang menimpamu maka ia adalah dari (kesalahan) 
dirimu sendiri. Dan Kami telah mengutus engkau (wahai Muhammad) kepada 
seluruh umat manusia sebagai seorang Rasul (yang membawa rahmat). Dan 
cukuplah Allah menjadi saksi (yang membuktikan kebenaran hakikat ini). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


4:80 
fraz e nta wat oiTa AR ATUR AU A AAA 2 A 
Ae Usia Agate aiiu Tah (Ag Gaga) pa i da eki cá 


Barangsiapa yang taat kepada rasul dengan menjalankan perintahnya dan 
menjauhi larangannya, berarti ia telah taat kepada Allah. Dan barangsiapa yang 
menolak taat kepadamu -wahai Rasul- janganlah kamu sedih karenanya. Karena 
Kami mengutusmu semata-mata untuk mengawasinya dan menjaga amal 
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perbuatannya. Dan Kami-lah yang akan menghitung serta menghisab amal 
perbuatannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesiapa yang taat kepada Rasulullah, maka sesungguhnya ia telah taat kepada 
Allah: dan sesiapa yang berpaling ingkar, maka (janganlah engkau berdukacita 
wahai Muhammad), kerana Kami tidak mengutusmu untuk menjadi pengawal 
(yang memelihara mereka dari melakukan kesalahan). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


4:81 
Ka Usia La GA Alia “Ost SA jab Akin Akil Cp ate ia Jajan JA Aoa Galang 
AN das dala AS AN Ae D aka 


Orang-orang munafik akan berkata kepadamu dengan lidah mereka, “Kami akan 
mematuhi dan menjalankan perintahmu.” Kemudian setelah mereka pergi dari 
hadapanmu, sebagian dari mereka secara sembunyi-sembunyi merencanakan 
sesuatu yang berbeda dengan apa yang mereka sampaikan kepadamu. Tetapi 
Allah Maha Mengetahui apa yang mereka rencanakan. Dan Dia akan membalas 
tipu daya mereka itu. Maka abaikanlah mereka, karena mereka tidak akan 
membahayakan dirimu sedikit pun. Serahkanlah urusanmu kepada Allah dan 
bersandarlah kepada-Nya. Dan cukuplah Allah sebagai Pelindung yang dapat 
kamu jadikan sebagai sandaran. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan mereka (golongan munafik) berkata: "(Kami) taat", kemudian apabila 
mereka keluar dari majlismu, segolongan dari mereka memutuskan pada malam 
hari satu rancangan yang lain daripada (pengakuan taat) yang mereka katakan 
(kepadamu). Sedang Allah (perintahkan malaikat) menulis apa yang mereka 
rancangkan itu; maka berpalinglah (wahai Muhammad) daripada mereka, 
(janganlah dihiraukan apa yang mereka rancangkan), serta berserahlah kepada 
Allah: kerana cukuplah Allah menjadi Pembela (yang memeliharamu dari 
angkara mereka). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


4:82 


AY Koi URAT a agi Á é ae da OS Sig oe Aii da NI 


Mengapa orang-orang itu tidak mau merenungkan dan mengkaji Al-Qur`ān agar 
mereka dapat membuktikan bahwa di dalamnya tidak terdapat pertentangan 
dan kerancuan? Dan supaya mereka mengetahui kebenaran dari ajaran yang 
kamu bawa. Sekiranya Al-Qur`ān itu berasal dari selain Allah -Ta'ālā- niscaya 
mereka akan menemukan banyak kerancuan dalam ketentuan-ketentuan 
hukum yang ada di dalamnya dan banyak pertentangan dalam makna-makna 
yang terkandung di dalamnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Patutkah mereka (bersikap demikian), tidak mahu memikirkan isi Al-Quran? 
Kalaulah Al-Quran itu (datangnya) bukan dari sisi Allah, nescaya mereka akan 
dapati perselisihan yang banyak di dalamnya. 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


4:83 


aahi agia ASI Ai S3 dea AI dang Mg “An Jaek GA g wa Ga ja asa IG 
Ar da JI San Atasi AAA gg aile Ái ja Sasa A aig épi 


Apabila orang-orang munafik itu mendengar sesuatu tentang orang-orang Islam, 
baik terkait dengan keamanan dan kebahagiaan mereka maupun terkait 
ketakutan dan kesedihan mereka, maka orang-orang munafik itu langsung 
menyebarluaskannya. Seandainya mereka mau mengembalikan masalah itu 
kepada Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam- dan kepada para cendekiawan 
serta ulama penasihat, niscaya para cendekiawan akan dapat menemukan 
penyelesaian yang seharusnya dilakukan terkait hal itu. Apakah harus 
disebarluaskan ataukah dirahasiakan? Dan kalau bukan karena karunia Allah 
dan rahmat-Nya terhadap kepada kalian -wahai orang-orang mukmin- niscaya 
kalian akan mengikuti bisikan setan, kecuali sebagian kecil dari kalian. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan apabila datang kepada mereka sesuatu berita mengenai keamanan atau 
kecemasan, mereka terus menghebahkannya: padahal kalau mereka 
kembalikan sahaja hal itu kepada Rasulullah dan kepada - "Ulil-Amri" (orang- 
orang yang berkuasa) di antara mereka, tentulah hal itu dapat diketahui oleh 
orang-orang yang layak mengambil keputusan mengenainya di antara mereka, 
dan jika tidaklah kerana limpah kurnia Allah dan belas kasihanNya kepada 
kamu, tentulah kamu (terbabas) menurut Syaitan kecuali sedikit sahaja (iaitu 
orang-orang yang teguh imannya dan luas ilmunya di antara kamu). 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


4:84 


aai Ang a Gaal Gala CAK Gal AT Ceme“ Gaia pall Giaa "Baki YI CAK Y AT Jaa i Jia 
At SS Sig Lag 


Maka berperanglah -wahai Rasul- di jalan Allah untuk menjunjung tinggi 
kalimat-Nya dan kamu tidak akan diminta bertanggung jawab atas perbuatan 
orang lain dan tidak akan diharuskan untuk itu. Karena kamu tidak 
diperintahkan selain mendorong dirimu sendiri ke medan perang. Lalu 
anjurkanlah dan doronglah orang-orang mukmin untuk pergi ke medan perang. 
Semoga dengan kepergianmu ke medan perang itu Allah akan meredam 
kekuatan orang-orang kafir. Dan Allah memiliki kekuatan yang lebih dahsyat 
serta hukuman yang lebih berat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Oleh itu, berperanglah (wahai Muhammad) pada jalan Allah (untuk membela 
Islam dari pencerobohan musuh): engkau tidak diberati selain daripada 
kewajipanmu sendiri. Dan berilah peransang kepada orang-orang yang beriman 
(supaya turut berjuang dengan gagah berani). Mudah-mudahan Allah menahan 
bahaya serangan orang-orang yang kafir itu. Dan (ingatlah) Allah Amatlah besar 
kekuatanNya dan Amatlah berat azab seksaNya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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4:85 


AT AT aeaa e AT eka Te Taiga SR aada ta Pn AT ae IL Tika gua aa 
SS AN J9 Yaa JAS PAI GS) Aipa daii giia jag ia Gai AI OS) dis dii Ada Ga 
No tita pipi 


Barangsiapa yang memberikan bantuan kepada orang lain untuk melakukan 
kebajikan, ia akan mendapatkan bagian dari pahalanya. Dan barangsiapa yang 
memberikan bantuan kepada orang lain untuk melakukandosa, ia pun akan 
mendapatkan bagian dari dosanya. Allah Maha Menyaksikan semua yang 
dilakukan oleh manusia dan Dia akan memberikan balasan yang setimpal. Maka 
barangsiapa yang menjadi perantara dalam upaya untuk menghasilkan 
kebaikan, dia akan mendapatkan bagian darinya. Dan barangsiapa yang menjadi 
perantara dalam upaya untuk menghasilkan keburukan, ia pun akan 
mendapatkan bagian darinya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesiapa yang memberikan syafaat yang baik nescaya ia akan memperoleh 
bahagian (pahala) daripadanya: dan sesiapa yang memberikan syafaat yang 
buruk, nescaya ia akan mendapat bahagian (dosa) daripadanya. Dan (ingatlah) 
Allah Maha Kuasa atas tiap-tiap sesuatu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


4:86 


PA A BN AR TEA Ta BERA Ki a A 
AT Ga pipi di OS AI UI IN ga) Il Gia gaal j gai iiai ana II 
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Apabila seseorang mengucapkan salam kepada kalian, jawablah salamnya 
dengan ucapan salam yang lebih baik dari salam yang diucapkannya kepada 
kalian. Atau jawablah dengan ucapan salam yang setara dengan apa yang 
diucapkannya. Tetapi menjawab ucapan salam dengan ucapan yang lebih baik 
tentu lebih utama. Sesungguhnya Allah mencatat amal perbuatan kalian dan 
akan memberikan balasan yang setimpal kepada setiap orang sesuai dengan 
amal perbuatannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan apabila kamu diberikan penghormatan dengan sesuatu ucapan hormat 
(seperti memberi salam), maka balaslah penghormatan itu dengan yang lebih 
baik daripadanya, atau balaslah dia (dengan cara yang sama). Sesungguhnya 
Allah sentiasa menghitung tiap-tiap sesuatu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


4:87 


A MAA Peta aandaa ran Ta ML REA IN KT 
AV Uas dl Ga gial Gap d8 Gg Y ARA aga sa A YAN a 


Allah yang tiada tuhan yang berhak disembah selain Dia, benar-benar akan 
mengumpulkan kalian dari awal sampai akhir di hari Kiamat yang tidak ada 
keraguan terhadapnya, untuk membalas amal perbuatan kalian. Dan tidak ada 
yang lebih benar ucapannya daripada Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Allah, tiada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia. Sesungguhnya Ia 
akan menghimpunkan kamu pada hari kiamat, (hari) yang tidak ada syak 
padanya. Dan siapakah pula yang lebih benar perkataannya daripada Allah? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


4:88 


Ai Jah yag TN Jai Sa Lagi o GAN aa La pa Ag Si Sari A aki Lah 
NA Saja Ana Oa 


Ada apa dengan kalian, wahai orang-orang mukmin? Kalian terbelah menjadi 
dua golongan yang berselisih paham tentang cara memperlakukan orang-orang 
munafik. Satu golongan mengusulkan untuk memerangi mereka karena 
kekafiran mereka. Dan golongan yang lain mengusulkan untuk tidak memerangi 
mereka karena keimanan mereka. Mengapa kalian berselisih paham dalam 
menyikapi mereka? Sedangkan Allah telah mengembalikan status mereka 
kepada kekafiran dan kesesatan akibat perbuatan mereka. Apakah kalian 
hendak memberikan petunjuk kepada orang yang tidak mendapatkan 
bimbingan Allah menuju kebenaran?! Barangsiapa yang disesatkan oleh Allah, 
niscaya kalian tidak akan menemukan jalan untuk memberinya petunjuk. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka apakah yang menyebabkan kamu (berpecah) menjadi dua golongan 
terhadap kaum munafik itu, padahal Allah telah menjerumuskan mereka (ke 
dalam kekufuran) disebabkan apa yang telah mereka usahakan? Adakah kamu 
pula hendak memberi pertunjuk kepada orang-orang yang telah disesatkan oleh 
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Allah? Padahal sesiapa yang telah disesatkan oleh Allah, maka engkau tidak 
sekali-kali akan mendapat jalan untuk menyelamatkannya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


4:89 
haha CAB" Ah Jasa ci lebat Gia Eli ati pe MEP Gia Cab La LAS SAR gl gag 


o NI 


AA Ii Yg Gi agia | ia Yg ag Ann Oa ph abdi Ah giá 


Orang-orang munafik itu menginginkan agar kalian ingkar kepada kitab suci 
yang diturunkan kepada kalian sebagaimana mereka ingkar kepadanya, supaya 
kalian sama dengan mereka dalam hal kekafiran. Maka janganlah kalian 
menjadikan mereka sebagai teman-teman setia mengingat sikap permusuhan 
mereka kepada kalian, sampai mereka mau berhijrah di jalan Allah sebagai 
bukti keimanan mereka. Jika mereka menolak dan terus mempertahankan sikap 
mereka, maka tangkaplah mereka dan bunuhlah mereka di mana pun kalian 
menemukan mereka. Dan janganlah kalian menjadikan mereka sebagai 
pemimpin yang mengurus kepentingan kalian, atau penolong yang membantu 
kalian dalam melawan musuh-musuh kalian. 


— Indonesian Mokhtasar 


. Mereka suka kalau kamu pula menjadi kafir sebagaimana mereka telah 
menjadi kafir, maka (dengan yang demikian) menjadilah kamu sama seperti 
mereka. Oleh itu janganlah kamu mengambil (seorang pun) di antara mereka 
menjadi teman rapat kamu, sehingga mereka berhijrah pada jalan Allah (untuk 
menegakkan Islam). Kemudian kalau mereka sengaja berpaling ingkar, maka 
tawanlah mereka dan bunuhlah mereka di mana sahaja kamu menemuinya: dan 
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jangan sekali-kali kamu mengambil (seorang pun) di antara mereka menjadi 
teman rapat atau penolong: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


4:90 


aga Data) 3) AS giii cj Aa gia dia Sarla j daa aina Ma 3 A bia Gali SI 
Aa a A E A ia Ai E ai as ái AA al hi Sa 319 
da. Isa Agate 


Kecuali sebagian dari mereka yang datang kepada kaum yang memiliki 
perjanjian kuat untuk tidak berperang melawan kalian. Atau mereka yang 
datang kepada kalian dalam kondisi gelisah, sehingga mereka tidak memiliki 
keinginan untuk menyerang kalian atau menyerang kaum mereka. Seandainya 
Allah berkehendak memberi mereka kemampuan untuk mengalahkan kalian, 
niscaya Dia akan memberi kemampuan untuk mengalahkan kalian, kemudian 
mereka memerangi kalian. Maka terimalah anugerah Allah yang telah 
membebaskan kalian dari serangan mereka. Dan janganlah kalian mengusik 
mereka dengan tindakan pembunuhan atau penawanan. Kemudian apabila 
mereka menjauhi kalian sehingga tidak memerangi kalian dan tunduk kepada 
kalian seraya berdamai dan tidak memerangi kalian, maka Allah tidak memberi 
kalian jalan untuk membunuh atau menawan mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kecuali orang-orang yang pergi (meminta perlindungan) kepada suatu kaum 
yang ada ikatan perjanjian setia antara kamu dengan mereka, atau orang-orang 
yang datang kepada kamu sedang hati mereka merasa berat hendak memerangi 
kamu atau memerangi kaumnya. Dan jika Allah menghendaki, nescaya Ia 
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menjadikan mereka berkuasa melawan kamu, kemudian tentulah mereka 
memerangi kamu. Dalam pada itu, jika mereka membiarkan kamu (dengan 
tidak mengancam atau mengganggu), serta mereka tidak memerangi kamu dan 
mereka menawarkan perdamaian kepada kamu, maka Allah tidak menjadikan 
bagi kamu sesuatu jalan (yang membolehkan kamu memerangi atau menawan) 
mereka. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


4:91 


Sal Ying Ad UB" asi Aaii |l any Ga OS a jia aah ol Gada ale agiu 
Kara Uli Agate aki WAS atiis ah gaiii SAR iga ah giat ah gak agati Izat, Akad AKAN gáta 
q \ 


Kalian -wahai orang-orang mukmin- akan menemukan golongan lain dari 
kalangan munafik yang memperlihatkan iman mereka kepada kalian untuk 
menyelamatkan diri mereka sendiri dan memperlihatkan kekafiran mereka 
kepada kaum mereka yang kafir ketika kembali ke tempat mereka untuk 
berdamai dengan mereka. Setiap kali mereka diajak kepada kekafiran atau 
kemusyrikan, justru mereka semakin menjadi. Apabila orang-orang seperti itu 
tidak mau berhenti memerangi kalian, lalu tidak tunduk kepada kalian seraya 
berdamai dengan kalian maupun berhenti mengganggu kalian, maka tangkaplah 
mereka dan bunuhlah mereka di mana pun kalian menemukan mereka. Untuk 
orang-orang semacam itu Kami berikan alasan yang jelas bagi kalian untuk 
menangkap dan membunuh mereka, karena kecurangan dan tipu daya mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Kamu juga akan dapati golongan-golongan yang lain (yang pura-pura Islam) 
supaya mereka beroleh aman dari pihak kamu, dan (sebaliknya mereka 
melahirkan kekufurannya) supaya mereka beroleh aman dari pihak kaumnya 
(yang masih kafir). Tiap-tiap kali mereka diajak kepada fitnah (pencerobohan), 
mereka segera terjerumus ke dalamnya. Oleh itu, jika mereka tidak 
membiarkan kamu (dan terus mengganggu atau berpihak kepada musuh), dan 
(tidak pula) menawarkan perdamaian kepada kamu dan juga (tidak) menahan 
tangan mereka (daripada memerangi kamu), maka hendaklah kamu bertindak 
menawan mereka dan membunuh mereka di mana sahaja kamu menemuinya: 
kerana merekalah orang-orang yang Kami jadikan bagi kamu alasan yang terang 
nyata untuk bertindak terhadapnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


4:92 


Fani gi Halus Kang Kaya dd) Ja Ad UDA aja JB Ga" Was Y) Ualga Ji oj Gagal GIS Lag 
ME iba aah oa US Ol Hina Aa A Gaga AI AI Sis Ah oa OS oi" a ci $) 
SA Oa AE A i a Ing Al a Kaya A5 aai AI Gi) abah dai aia 
aY Usa Lae AI 063 


Orang mukmin tidak boleh membunuh mukmin lainnya kecuali terjadi secara 
tidak sengaja. Barangsiapa yang membunuh orang mukmin secara tidak 
sengaja, ia harus memerdekakan seorang budak yang mukmin sebagai kafarat 
atas perbuatannya. Dan kerabat si pembunuh yang menjadi ahli warisnya harus 
membayar diat yang diserahkan kepada ahli waris orang yang dibunuh. Kecuali 
bila mereka memaafkan, maka diat itu gugur. Jika orang yang dibunuh itu 
berasal dari kaum yang memerangi kalian tetapi ia seorang mukmin, maka si 
pembunuh wajib memerdekakan seorang budak yang beriman, dan tidak wajib 
membayar diat. Jika orang yang dibunuh itu tidak beriman tetapi berasal dari 
kaum yang memiliki perjanjian damai dengan kalian -seperti kafir zimi-, maka 
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kerabat si pembunuh yang menjadi ahli warisnya wajib membayar diat kepada 
ahli waris orang yang dibunuh. Dan si pembunuh wajib memerdekakan budak 
yang beriman sebagai kafarat atas perbuatannya. Jika ia tidak menemukan 
budak yang akan dimerdekakan atau tidak mampu membayar harganya, maka 
ia wajib berpuasa selama dua bulan berturut-turut tanpa berbuka di tengah- 
tengah masa itu, agar Allah menerima taubatnya dari perbuatan tersebut. Dan 
Allah Maha Mengetahui perbuatan dan niat hamba-hamba-Nya, lagi Maha 
Bijaksana dalam menetapkan syariat-Nya dan mengatur urusan makhluk-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan tidak harus sama sekali bagi seseorang mukmin membunuh seorang 
mukmin yang lain, kecuali dengan tidak sengaja. Dan sesiapa yang membunuh 
seorang mukmin dengan tidak sengaja, maka (wajiblah ia membayar kaffarah) 
dengan memerdekakan seorang hamba yang beriman serta membayar "diah" 
(denda ganti nyawa) yang diserahkan kepada ahlinya (keluarga si mati), kecuali 
jika mereka sedekahkan (memaafkannya). Tetapi jika ia (yang terbunuh dengan 
tidak sengaja) dari kaum (kafir) yang memusuhi kamu, sedang ia sendiri 
beriman, maka (wajiblah si pembunuh membayar kaffarah sahaja dengan) 
memerdekakan seorang hamba yang beriman. Dan jika ia (orang yang terbunuh 
dengan tidak sengaja itu) dari kaum (kafir) yang ada ikatan perjanjian setia di 
antara kamu dengan mereka, maka wajiblah membayar "diah" (denda ganti 
nyawa) kepada keluarganya serta memerdekakan seorang hamba yang 
beriman. Dalam pada itu, sesiapa yang tidak dapat (mencari hamba yang akan 
dimerdekakannya), maka hendaklah ia berpuasa dua bulan berturut-turut: 
(hukum yang tersebut) datangnya dari Allah untuk menerima taubat 
(membersihkan diri kamu). Dan (ingatlah) Allah Maha Mengetahui, lagi Maha 
Bijaksana. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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4:93 
aY Lage Glis ai Sel aiig AE AN adat 9 Lgu Jala Aiga II jad Tania Laga Ji (yag 


Barangsiapa yang membunuh orang mukmin secara sengaja tanpa hak (tidak 
dibenarkan oleh syariat), maka balasannya ialah dimasukkan ke dalam Neraka 
Jahanam untuk selama-lamanya, Allah murka kepadanya dan dijauhkan dari 
rahmat-Nya, serta disediakan baginya azab yang sangat besar karena ia telah 
melakukan dosa besar tersebut. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesiapa yang membunuh seorang mukmin dengan sengaja, maka 
balasannya ialah neraka jahanam, kekal ia di dalamnya, dan Allah murka 
kepadanya, dan melakanatkannya serta menyediakan baginya azab seksa yang 
besar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


4:94 
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Wahai orang-orang yang beriman kepada Allah dan mengikuti rasul-Nya, 
apabila kalian pergi ke medan jihad fi sabilillah maka telitilah perihal orang yang 
kalian perangi. Dan janganlah kalian mengatakan kepada orang yang 
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memperlihatkan kepada kalian sesuatu yang menunjukkan keislamannya, 
“Kalian bukan orang mukmin. Kalian menunjukkan keislaman kalian hanya 
untuk melindungi darah dan harta kalian.” Kemudian kalian membunuhnya 
dengan harapan kalian akan mendapatkan kesenangan duniawi yang sangat 
sedikit, seperti harta rampasan perang dari orang tersebut. Padahal di sisi Allah 
ada banyak sekali keuntungan yang lebih baik dan lebih besar dari rampasan 
perang itu. Dan sebelum ini kalian pun pernah berbuat seperti orang yang 
menyembunyikan keimanannya dari kaumnya. Kemudian Allah menganugerahi 
kalian agama Islam yang telah melindungi darah kalian, oleh karena itu telitilah. 
Sesungguhnya tidak ada perbuatan kalian yang tersembunyi bagi Allah, sekecil 
apa pun. Dan Dia akan memberi kalian balasan yang setimpal dengan itu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu pergi (berperang) pada jalan 
Allah (untuk membela Islam), maka hendaklah kamu menyelidik (apa jua 
perkara dengan sebaik-baiknya), dan janganlah kamu (terburu-buru) 
mengatakan kepada orang yang menunjukkan kepada kamu sikap damai 
(dengan memberi salam atau mengucap dua Kalimah Syahadat): "Engkau bukan 
orang yang beriman" (lalu kamu membunuhnya) dengan tujuan hendak 
(mendapat harta bendanya yang merupakan) harta benda kehidupan dunia 
(yang tidak kekal). (Janganlah kamu gelap mata kepada daki dunia itu) kerana di 
sisi Allah ada disediakan limpah kurnia yang banyak. Demikianlah juga keadaan 
kamu dahulu (dapat diketahui oleh orang lain akan kelslaman kamu dengan 
memberi salam atau mengucap kalimah Syahadat), lalu Allah mengurniakan 
nikmatNya kepada kamu. Oleh itu selidikilah (apa-apa jua lebih dahulu, dan 
janganlah bertindak dengan terburu-buru). Sesungguhnya Allah sentiasa 
memerhati dengan mendalam akan segala yang kamu lakukan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Tidaklah sama antara orang-orang mukmin yang tidak berjihad fi sabilillah 
tanpa alasan yang bisa diterima seperti sakit serta buta dan orang-orang 
mukmin yang berjihad di jalan Allah dengan mengorbankan harta benda dan 
diri mereka. Allah memberikan keutamaan bagi orang-orang yang berjihad di 
jalan Allah dengan menggunakan harta benda dan diri mereka berupa satu 
derajat lebih tinggi dari orang-orang yang tidak berjihad. Masing-masing dari 
mereka yang berjihad dan yang tidak berjihad dengan alasan yang dibenarkan 
akan mendapatkan ganjaran yang menjadi haknya. Akan tetapi Allah akan 
memberikan keutamaan kepada orang-orang yang berjihad dengan 
memberikan ganjaran yang lebih besar dari mereka yang tidak berjihad. 


- Indonesian Mokhtasar 


Tidaklah sama keadaan orang-orang yang duduk (tidak turut berperang) dari 
kalangan orang-orang yang beriman - selain daripada orang-orang yang ada 
keuzuran - dengan orang-orang yang berjihad (berjuang) pada jalan Allah (untuk 
membela Islam) dengan harta dan jiwanya. Allah melebihkan orang-orang yang 
berjuang dengan harta benda dan jiwa mereka atas orang-orang yang tinggal 
duduk (tidak turut berperang kerana uzur) dengan kelebihan satu darjat. Dan 
tiap-tiap satu (dari dua golongan itu) Allah menjanjikan dengan balasan yang 
baik (Syurga), dan Allah melebihkan orang-orang yang berjuang atas orang- 
orang yang tinggal duduk (tidak turut berperang dan tidak ada sesuatu uzur) 
dengan pahala yang amat besar; 


- Abdullah Muhammad Basmeih 
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4:96 


AN Lag Nie AA Og Lab gg Byk Ala GIS 


Ganjaran tersebut kedudukannya bertingkat-tingkat, serta mereka akan 
memperoleh ampunan atas dosa-dosa mereka dan rahmat-Nya untuk mereka. 
Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang bagi hamba-hamba-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


laitu beberapa darjat kelebihan daripadaNya, dan keampunan serta rahmat 
belas kasihan. Dan (ingatlah) adalah Allah Maha Pengampun, lagi Maha 
Mengasihani. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


4:97 
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Sesungguhnya orang-orang yang dicabut nyawanya oleh para malaikat dalam 
kondisi menganiaya diri mereka sendiri dengan menolak meninggalkan negeri 
yang kafir dan berhijrah ke negeri Islam, maka para malaikat itu akan mencabut 
nyawa mereka sebagai teguran keras lantas berkata, “Bagaimana keadaan 
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kalian dahulu (saat menolak hijrah)? Dan bagaimana kalian mampu 
membedakan diri dengan kaum musyrik? Mereka beralasan, “Ketika itu kami 
dalam keadaan lemah. Kami tidak mempunyai daya dan kekuatan untuk 
melindungi diri kami.” Lalu para malaikat menegur mereka dengan mengatakan, 
“Bukankah bumi Allah itu luas, sehingga kalian bisa pergi ke sana untuk 
melindungi agama kalian dan diri kalian dari penindasan dan tekanan?!” Maka 
orang-orang yang tidak mau berhijrah itu akan menempati tempat tinggal 
mereka di Neraka. Dan Neraka itu adalah tempat kembali dan tempat tinggal 
yang sangat buruk bagi mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya orang-orang yang diambil nyawanya oleh malaikat semasa 
mereka sedang menganiaya diri sendiri (kerana enggan berhijrah untuk 
membela Islam dan rela ditindas oleh kaum kafir musyrik), mereka ditanya oleh 
malaikat dengan berkata: "Apakah yang kamu telah lakukan mengenai ugama 
kamu?" Mereka menjawab: "Kami dahulu adalah orang-orang yang tertindas di 
bumi". Malaikat bertanya lagi: "Tidakkah bumi Allah itu luas, yang 
membolehkan kamu berhijrah dengan bebas padanya?" Maka orang-orang yang 
sedemikian itu keadaannya, tempat akhir mereka ialah neraka jahanam, dan 
neraka jahanam itu adalah seburuk-buruk tempat kembali. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


4:98 
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99. Namun ancaman ini tidak berlaku bagi orang-orang lemah yang memiliki 
alasan yang dibenarkan, baik laki-laki, wanita, maupun anak-anak. Yaitu orang- 
orang yang tidak berdaya untuk melindungi diri mereka dari kesewenang- 
wenangan dan penindasan, dan tidak bisa menemukan cara untuk 
membebaskan diri mereka dari tekanan. Mereka itulah orang-orang yang bisa 
berharap mendapatkan ampunan Allah berkat kasih sayang dan belas kasih- 
Nya. Dan Allah Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun bagi hamba-hamba-Nya 
yang bertaubat kepada-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kecuali orang-orang yang lemah (lagi uzur) dari kaum lelaki dan perempuan 
serta kanak-kanak, yang tidak berdaya upaya mencari helah (untuk melepaskan 
diri) dan tidak pula mengetahui sesuatu jalan (untuk berhijrah). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


4:99 
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99. Namun ancaman ini tidak berlaku bagi orang-orang lemah yang memiliki 
alasan yang dibenarkan, baik laki-laki, wanita, maupun anak-anak. Yaitu orang- 
orang yang tidak berdaya untuk melindungi diri mereka dari kesewenang- 
wenangan dan penindasan, dan tidak bisa menemukan cara untuk 
membebaskan diri mereka dari tekanan. Mereka itulah orang-orang yang bisa 
berharap mendapatkan ampunan Allah berkat kasih sayang dan belas kasih- 
Nya. Dan Allah Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun bagi hamba-hamba-Nya 
yang bertaubat kepada-Nya. 


502 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka mereka (yang demikian sifatnya), mudah-mudahan Allah maafkan 
mereka. Dan (ingatlah), Allah Maha Pemaaf, lagi Maha Pengampun. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


4:100 
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"Barangsiapa yang berhijrah dari negeri kafir menuju negeri Islam dalam rangka 
mencari rida Allah, maka di tempat hijrahnya itu ia akan menemukan tempat 
tinggal baru dan tanah pengganti atas tanah yang ditinggalkannya. Dan di sana 
ia akan mendapatkan kejayaan dan rezeki yang lapang. Dan barangsiapa yang 
meninggalkan rumahnya untuk berhijrah kepada Allah dan rasul-Nya, kemudian 
ia meninggal dunia sebelum tiba di tempat hijrahnya, maka pahalanya tetap ada 
di sisi Allah, dan tidak ada masalah baginya bahwa ia belum sampai ke tempat 
hijrahnya. Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang bagi hamba- 
hamba-Nya yang bertaubat kepada-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesiapa yang berhijrah pada jalan Allah (untuk membela dan menegakkan 
Islam), nescaya ia akan dapati di muka bumi ini tempat berhijrah yang banyak 
dan rezeki yang makmur: dan sesiapa yang keluar dari rumahnya dengan tujuan 
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berhijrah kepada Allah dan RasulNya, kemudian ia mati (dalam perjalanan), 
maka sesungguhnya telah tetap pahala hijrahnya di sisi Allah. Dan (ingatlah) 
Allah Maha Pengampun, lagi Maha Mengasihani. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


4:101 


Ó IGAS aili ASK oj Aa Ol Syal Ca layat o TUA SSS oyli YAN A ina NG 
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Apabila kalian bepergian di muka bumi, maka tidak ada dosa bagi kalian untuk 
menggasar salat dari empat rakaat menjadi dua rakaat, jika kalian merasa 
khawatir akan mengalami sesuatu yang buruk dari orang-orang kafir (Kalian 
juga boleh menggasar dalam kondisi aman sebagaimana disebutkan dalam 
sunah). Sesungguhnya permusuhan orang-orang kafir terhadap kalian sangat 
nyata dan jelas. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan apabila kamu musafir di muka bumi, maka kamu tidaklah berdosa 
"menggasarkan" (memendekkan) sembahyang jika kamu takut diserang oleh 
orang-orang kafir. Sesungguhnya orang-orang kafir itu adalah musuh yang amat 
nyata bagi kamu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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4:102 
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Apabila kamu -wahai Rasul- berada di tengah-tengah pasukan pada saat 
berperang melawan musuh, kemudian kamu hendak menunaikan salat bersama 
mereka, maka bagilah pasukan itu menjadi dua kelompok. Salah satu kelompok 
berdiri untuk menunaikan salat bersamamu. Dan hendaklah mereka membawa 
senjata mereka di dalam salat. Sedangkan kelompok yang lain bertugas menjaga 
kalian. Kemudian apabila kelompok yang pertama telah menunaikan salat satu 
rakaat bersama imam, mereka menyempurnakan salat mereka sendiri (dengan 
menambah satu rakaat). Setelah selesai salat, hendaklah mereka berada di 
belakang kalian sembari menghadap ke arah musuh. Dan hendaklah kelompok 
kedua yang tadinya berjaga-jaga dan belum menunaikan salat itu datang untuk 
menunaikan salat satu rakaat bersama imam. Kemudian apabila imam selesai 
salam, mereka harus menyempurnakan salat mereka sendiri (dengan 
menambah satu rakaat). Dan hendaklah mereka waspada terhadap musuh dan 
selalu membawa senjata mereka. Karena orang-orang kafir senantiasa berharap 
saat-saat kalian lengah terhadap senjata dan barang-barang bawaan kalian 
ketika sedang menunaikan salat, kemudian mereka menyerang kalian secara 
serentak dan menangkap kalian di saat kalian lengah. Tidak ada dosa bagi kalian 
jikalau kalian mendapatkan suatu gangguan akibat turunnya hujan, atau jatuh 
sakit, dan semacamnya, lalu kalian menaruh senjata kalian dan tidak 
membawanya. Waspadalah terhadap musuh kalian dengan mengerahkan segala 
kemampuan kalian. Sesungguhnya Allah telah menyiapkan azab yang 
menghinakan bagi orang-orang kafir. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan apabila engkau (wahai Muhammad) berada dalam kalangan mereka 
(semasa perang), lalu engkau mendirikan sembahyang dengan (menjadi imam) 
mereka, maka hendaklah sepuak dari mereka berdiri (mengerjakan 
sembahyang) bersama-samamu, dan hendaklah mereka menyandang senjata 
masing-masing: kemudian apabila mereka telah sujud, maka hendaklah mereka 
berundur ke belakang (untuk menjaga serbuan musuh): dan hendaklah datang 
pula puak yang lain (yang kedua) yang belum sembahyang (kerana menjaga 
serbuan musuh), maka hendaklah mereka bersembahyang (berjamaah) 
bersama-samamu, dan hendakah mereka mengambil langkah berjaga-jaga serta 
menyandang senjata masing-masing. Orang-orang kafir memang suka kalau 
kamu cuai lalai akan senjata dan harta benda kamu, supaya dengan jalan itu 
mereka dapat menyerbu kamu beramai-ramai dengan serentak. Dan tidaklah 
kamu berdosa meletakkan senjata masing-masing, jika kamu dihalangi sesuatu 
yang menyusahkan disebabkan hujan atau kamu sakit. Dan hendaklah kamu 
mengambil langkah berjaga-jaga. Sesungguhnya Allah telah menyediakan bagi 
orang-orang kafir itu azab seksa yang amat menghina. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


4:103 
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Apabila kalian -wahai orang-orang mukmin- selesai menunaikan salat, maka 
berzikirlah kepada Allah dengan membaca tasbih, tahmid, dan tahlil dalam 
keadaan apa pun, sambil berdiri, duduk, dan berbaring. Apabila ketakutan itu 
sudah hilang dan kalian merasa aman, maka tunaikanlah salat secara sempurna 
dengan menjalankan rukun-rukunnya, hal-hal yang wajib, dan sunah-sunahnya 
sebagaimana yang diperintahkan kepada kalian. Sesungguhnya salat itu adalah 
kewajiban yang telah ditentukan waktunya bagi orang-orang mukmin. Tidak 
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boleh menunda-nunda salat hingga melewati batas waktunya kecuali ada uzur. 
Ketentuan ini berlaku di waktu mukim (tinggal di kampung kalian). Sedangkan 
di waktu safar kalian boleh melaksanakan salat secara jamak dan gasar. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kemudian apabila kamu telah selesai mengerjakan sembahyang, maka 
hendaklah kamu menyebut dan mengingati Allah semasa kamu berdiri atau 
duduk, dan semasa kamu berbaring. Kemudian apabila kamu telah merasa 
tenteram (berada dalam keadaan aman) maka dirikanlah sembahyang itu 
(dengan sempurna sebagaimana biasa). Sesungguhnya sembahyang itu adalah 
satu ketetapan yang diwajibkan atas orang-orang yang beriman, yang tertentu 
waktunya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


4:104 
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Janganlah kalian lemah dan malas -wahai orang-orang mukmin- dalam mencari 
musuh kalian dari kalangan orang-orang kafir. Apabila kalian merasa kesakitan 
akibat pembunuhan dan luka-luka yang kalian alami, sesungguhnya mereka juga 
merasakan sakit seperti kalian dan mengalami seperti apa yang kalian alami. 
Maka jangan sampai kesabaran mereka lebih besar dari kesabaran kalian. 
Karena kalian mengharapkan pahala, pertolongan, dan dukungan dari Allah, 
sedangkan mereka tidak mengharapkannya. Dan Allah Maha Mengetahui 
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keadaan hamba-hamba-Nya lagi Maha Bijaksana dalam mengatur urusan 
makhluk-Nya dan menetapkan syariat-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan janganlah kamu lemah (hilang semangat) dalam memburu musuh (yang 
menceroboh) itu: kerana kalau kamu menderita sakit (luka atau mati) maka 
sesungguhnya mereka pun menderita sakitnya seperti penderitaan kamu; 
sedang kamu mengharapkan dari Allah apa yang mereka tidak harapkan (iaitu 
balasan yang baik pada hari akhirat kelak). Dan (ingatlah) Allah Maha 
Mengetahui, lagi Maha Bijaksana. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


4:105 
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Sesungguhnya Kami menurunkan kepadamu -wahai Rasul- kitab Al-Qur`ān yang 
berisi kebenaran untuk memberikan keputusan yang tegas kepada manusia 
dalam semua urusan mereka berdasarkan apa yang Allah ajarkan dan ilhamkan 
kepadamu, bukan berdasarkan kecenderungan hawa nafsumu dan pendapat 
pribadimu. Dan janganlah kamu menjadi pembela bagi orang-orang yang 
mengkhianati diri mereka sendiri dan mengkhianati amanah mereka dari orang 
yang menuntut mereka secara hak. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Sesungguhnya Kami menurunkan kepadamu (wahai Muhammad) Kitab (Al- 
Ouran) dengan membawa kebenaran, supaya engkau menghukum di antara 
manusia menurut apa yang Allah telah tunjukkan kepadamu (melalui 
wahyuNya): dan janganlah engkau menjadi pembela bagi orang-orang yang 
khianat. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


4:106 


Perang GÉ US AI AI atu 


Dan mintalah maaf dan ampunan dari Allah. Sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang kepada hamba-hamba-Nya yang bertaubat 
kepada-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan hendaklah engkau memohon ampun kepada Allah: kerana sesungguhnya 
Allah adalah Maha Pengampun, lagi Maha Mengasihani. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


4:107 
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Janganlah kamu membela seseorang yang berkhianat dan bersungguh-sungguh 
dalam menyembunyikan pengkhianatannya. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai para pengkhianat dan pembohong. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan janganlah engkau berbahas untuk membela orang-orang yang 
mengkhianati diri mereka sendiri. Sesungguhnya Allah tidak suka kepada orang- 
orang yang selalu melakukan khianat, lagi sentiasa berdosa. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


4:108 
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Mereka bersembunyi dari manusia ketika mereka berbuat maksiat karena takut 
dan malu, tetapi mereka tidak bersembunyi dari Allah. Allah senantiasa 
bersama mereka dan mengawasi mereka. Tidak ada sesuatu pun dari mereka 
yang luput dari pengawasan-Nya tatkala mereka secara sembunyi-sembunyi 
mengatur kata-kata yang tidak pantas. Seperti membela orang yang berdosa 
dan menuduh orang yang tidak bersalah. Dan Allah senantiasa mengawasi apa 
yang mereka perbuat secara sembunyi-sembunyi maupun terang-terangan, 
tidak ada sesuatu pun yang luput dari pengawasan-Nya, dan Dia akan membalas 
mereka dengan balasan yang setimpal. 


- Indonesian Mokhtasar 
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Mereka menyembunyikan (kejahatan mereka) daripada manusia, dalam pada 
itu mereka tidak menyembunyikan (kejahatan mereka) daripada Allah. Padahal 
Allah ada bersama-sama mereka, ketika mereka merancangkan pada malam 
hari, kata-kata yang tidak diredhai oleh Allah. Dan (ingatlah) Allah sentiasa 
Meliputi PengetahuanNya akan apa yang mereka lakukan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


4:109 
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Kalian -wahai orang-orang yang membela urusan orang yang berbuat dosa- bisa 
berdebat untuk membela mereka di dunia guna membuktikan bahwa mereka 
tidak bersalah dan membebaskan mereka dari hukuman. Tetapi siapakah yang 
akan berdebat dengan Allah untuk membela mereka kelak di hari Kiamat, 
sedangkan kalian telah mengetahui keadaan mereka yang sebenarnya? Dan 
siapakah yang akan menjadi pelindung mereka pada hari itu? Tidak ada 
keraguan bahwa tidak ada satu pun yang sanggup melakukan hal itu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sedarlah! Kamu ini adalah orang-orang (yang telah menyimpang dari 
kebenaran), kamu telah berhujah membela mereka (yang bersalah) dalam 
kehidupan dunia ini, maka siapakah yang akan berhujah kepada Allah untuk 
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membela mereka itu pada hari kiamat kelak? Atau siapakah yang akan menjadi 
pelindung mereka (dari azab seksa yang disediakan oleh Allah)? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


4:110 
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Barangsiapa yang berbuat buruk atau menganiaya dirinya sendiri dengan 
berbuat dosa, kemudian ia meminta ampun kepada Allah seraya mengakui 
dosanya, menyesalinya, dan meninggalkannya secara total, ia akan senantiasa 
mendapati bahwa Allah adalah Rabb Yang Maha Pengampun atas dosa-dosanya 
lagi Maha Penyayang kepadanya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesiapa yang melakukan kejahatan atau menganiaya dirinya sendiri 
(dengan melakukan maksiat) kemudian ia memohon ampun kepada Allah, 
nescaya ia akan mendapati Allah Maha Pengampun, lagi Maha Mengasihani. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


4:111 
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Barangsiapa berbuat dosa kecil atau besar maka hukumannya akan ditanggung 
oleh dirinya sendiri, tidak akan menjalar kepada orang lain. Dan Allah Maha 
Mengetahui perbuatan hamba-hamba-Nya lagi Maha Bijaksana dalam mengatur 
urusan makhluk-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesiapa yang mengerjakan sesuatu dosa maka sesungguhnya ia hanya 
mengerjakannya untuk (menjadi bala bencana yang) menimpa dirinya sendiri. 
Dan (ingatlah) Allah Maha Mengetahui, lagi Maha Bijaksana. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


4:112 
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Barangsiapa melakukan kesalahan secara tidak sengaja atau berbuat dosa 
secara sengaja, kemudian ia menuduh orang lain yang tidak bersalah sebagai 
pelakunya, maka dengan tindakan itu ia telah memikul kebohongan yang berat 
dan dosa yang nyata. 


— Indonesian Mokhtasar 


513 


Dan sesiapa yang melakukan suatu kesalahan atau suatu dosa, kemudian ia 
menuduhnya kepada orang yang tidak bersalah, maka sesungguhnya ia telah 
memikul kesalahan berbuat dusta, dan melakukan dosa yang amat nyata. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


4:113 


ga Bi gua Lag ragadi J) Ola Lag dabas ol agia AL agi Madan die AI Jah YG 
YA abs diie ói ja oaa Alai GS Ad La dialog dakali3 A ae Ai Sg Sia 


Seandainya bukan lantaran karunia Allah yang diberikan kepadamu -wahai 
Rasul- berupa perlindungan-Nya pada dirimu, niscaya ada sekelompok orang 
dari mereka yang mengkhianati diri mereka untuk menyesatkanmu dari 
kebenaran sehingga kamu memutuskan perkara secara tidak adil. Padahal 
sejatinya mereka tidak menyesatkan siapa pun selain diri mereka sendiri. 
Karena akibat dari upaya penyesatan mereka itu akan kembali kepada diri 
mereka sendiri. Allah menurunkan Al-Qur'an dan Sunah kepadamu dan 
mengajarkan kepadamu petunjuk serta cahaya yang tadinya belum kamu 
ketahui. Dan karunia Allah yang Dia berikan kepadamu berupa kenabian dan 
perlindungan itu sangatlah besar. 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan kalaulah tidak kerana limpah kurnia Allah dan rahmatNya kepadamu 
(wahai Muhammad), nescaya berhasilah cita-cita segolongan dari mereka yang 
bertujuan hendak menyesatkanmu, padahal mereka tidak akan menyesatkan 
melainkan dirinya sendiri; dan juga mereka tidak akan dapat mendatangkan 
mudarat kepadamu sedikitpun; dan (selain itu) Allah telah menurunkan 
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kepadamu Kitab (Al-Ouran) serta Hikmah (pengetahuan yang mendalam), dan 
telah mengajarkanmu apa yang engkau tidak mengetahuinya. Dan adalah 
kurnia Allah yang dilimpahkanNya kepada mu amatlah besar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


4:114 


AA áh Jak ag SA ii a a Si Wa jai a II KESAN OA IN 
YA Ulas Da Ani Gigih Ka 


Tidak ada kebaikan pada kebanyakan ucapan yang dirahasiakan oleh manusia, 
dan juga tidak ada manfaatnya, kecuali jika ucapan itu berupa perintah untuk 
bersedekah, atau melakukan kebaikan yang diajarkan oleh syariat dan 
ditunjukkan oleh akal sehat, atau seruan untuk mendamaikan pihak-pihak yang 
berseru. Barangsiapa yang melakukan hal itu demi mencari rida Allah, maka 
Kami akan memberinya pahala yang sangat besar. 


— Indonesian Mokhtasar 


Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisik-bisikan mereka, kecuali (bisik- 
bisikan) orang yang menyuruh bersedekah, atau berbuat kebaikan, atau 
mendamaikan di antara manusia. Dan sesiapa yang berbuat demikian dengan 
maksud mencari keredaan Allah, tentulah Kami akan memberi kepadanya 
pahala yang amat besar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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4:115 


Bana KENA Me neng O Tenan SAT LX 0 P AAA Lala SA AB AA MAA 
“ANA Alag (AG La “Algi Gala gali Jan yi SAS SAI AI Ca Us Sa Ca Uya GILA ag 
V1 0 aa Spg 


Barangsiapa menentang ajaran yang dibawa oleh rasul setelah ia mengetahui 
kebenaran dengan jelas dan mengikuti jalan di luar jalan yang diikuti oleh 
orang-orang mukmin, niscaya Kami akan membiarkannya bersama pilihannya 
sendiri dan Kami tidak akan membimbingnya ke jalan yang benar, karena ia 
telah berpaling darinya. Dan Kami akan memasukkannya ke dalam neraka 
Jahanam yang akan menderita karena saking panasnya dan merupakan tempat 
yang sangat buruk bagi penghuninya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesiapa yang menentang (ajaran) Rasulullah sesudah terang nyata 
kepadanya kebenaran pertunjuk (yang dibawanya), dan ia pula mengikut jalan 
yang lain dari jalan orang-orang yang beriman, Kami akan memberikannya 
kuasa untuk melakukan (kesesatan) yang dipilihnya, dan (pada hari akhirat 
kelak) Kami akan memasukkannya ke dalam neraka jahanam, dan neraka 
jahanam itu adalah seburuk-buruk tempat kembali. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


4:116 


bag ay OR ag Q oga PA EN Tai -34 , Z Ian Ih l TETE] E ETE 0 OP 
YA ar Ua Ga SA Ahh Ayia yag” iig oal éli Gaga a jigg An Agia o Hina YAN o 
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Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa orang yang menyekutukan- 
Nya dengan sesuatu, bahkan Dia akan membuatnya kekal di Neraka. Dan Dia 
akan mengampuni dosa serta perbuatan maksiat lain selain syirik bagi orang 
yang Dia kehendaki berkat kasih sayang dan kemurahan-Nya. Barangsiapa yang 
menyekutukan Allah dengan sesuatu, ia telah tersesat sejauh-jauhnya dari jalan 
yang benar, karena ia telah menyamakan Sang Khalik dengan makhluk. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya Allah tidak akan mengampunkan dosa orang yang 
mempersekutukanNya dengan sesuatu (apa jua), dan akan mengampunkan 
yang lain daripada kesalahan (syirik) itu bagi sesiapa yang dikehendakiNya 
(menurut peraturan hukum-hukumNya): dan sesiapa yang mempersekutukan 
Allah dengan sesuatu (apa jua), maka sesungguhnya ia telah sesat dengan 
kesesatan yang amat jauh. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


4:117 


VAN Kanya Libas YI GE olg É Y) ig Oa UU 


Orang-orang musyrik itu tidaklah menyembah bersama Allah selain berhala- 
berhala yang dinamai dengan nama-nama perempuan, seperti Lata dan Uzza, 
yang tidak dapat mendatangkan manfaat maupun mudarat. Sejatinya yang 
mereka sembah tidak lain adalah setan yang senantiasa durhaka kepada 
Rabbnya dan sama sekali tidak mengandung kebaikan. Karena setanlah yang 
menyuruh mereka menyembah berhala. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Apa yang mereka sembah yang lain dari Allah itu, hanyalah berhala-berhala 
(makhluk-makhluk yang lemah), dan mereka (dengan yang demikian) tidak 
menyembah melainkan Syaitan yang derhaka; 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


4:118 
YAA Úa gji Guai Bas Ga GAS OB” AI dd 
Ta e da Ot 


Oleh karena itulah Allah menjauhkannya dari rahmat-Nya. Dan setan ini 
bersumpah di hadapan Rabbnya dengan mengatakan, “Sungguh, aku benar- 
benar akan mengambil bagian tertentu dari hamba-hamba-Mu untuk 
kusesatkan dari jalan yang benar." 


— Indonesian Mokhtasar 


Yang telah dilaknat oleh Allah, dan yang telah mengatakan: "Demi 
sesungguhnya, aku akan mengambil dari kalangan hamba-hambaMu, bahagian 
yang tertentu (untuk menjadi pengikutku); 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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4:119 


Gis gi’ TA uá yag “AI GA Kat aag ayi Os Kini aig o3 Sa 9 o3 Ki 213 
Bo Bgt Ro e BT, AL, w 
YNA Cina US JS ISA AN) Gaga a 


Dan sungguh, aku benar-benar akan menghalang-halangi mereka dari jalan-Mu 
yang lurus. Dan aku akan memberi mereka harapan-harapan palsu yang 
membuat kesesatan mereka tampak indah. Aku akan menyuruh mereka 
memotong-motong telinga hewan-hewan ternak untuk mengharamkan hewan- 
hewan yang Allah halalkan bagi mereka. Dan aku juga akan menyuruh mereka 
mengubah ciptaan Allah dan fitrah-Nya.” Barangsiapa yang menjadikan setan 
sebagai pemimpin yang mengaturnya dan patuh kepadanya, ia benar-benar 
telah mengalami kerugian yang nyata karena telah memberikan kesetiaannya 
kepada setan yang terkutuk. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Dan demi sesungguhnya, aku akan menyesatkan mereka (dari kebenaran), dan 
demi sesungguhnya aku akan memperdayakan mereka dengan angan-angan 
kosong, dan demi sesungguhnya aku akan menyuruh mereka (mencacatkan 
binatang-binatang ternak), lalu mereka membelah telinga binatang-binatang 
itu; dan aku akan menyuruh mereka mengubah ciptaan Allah". Dan (ingatlah) 
sesiapa yang mengambil Syaitan menjadi pemimpin yang ditaati selain dari 
Allah, maka sesungguhnya rugilah ia dengan kerugian yang terang nyata. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


4:120 
1Y È S) Sakan Ang Lag Aga Aan 
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Setan memberi mereka janji-janji palsu dan memberikan harapan-harapan 
hampa. Padahal sesungguhnya setan tidak menjanjikan apa pun kepada mereka 
selain kepalsuan yang tidak punya kenyataan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Syaitan sentiasa menjanjikan mereka (dengan janji-janji indah) serta 
memperdayakan mereka dengan angan-angan kosong: dan apa yang dijanjikan 
oleh Syaitan itu tidak lain hanyalah tipu daya semata-mata. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


4:121 


A aata a An NG ataa alaia atuh 
VI Koma Gie aaan YG aiga agal Ailai 


Orang-orang yang mengikuti langkah-langkah dan bisikan-bisikan setan itu 
tempat tinggalnya ialah neraka Jahanam, di sana mereka tidak akan 
menemukan jalan untuk melarikan diri dan berlindung. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka itu, tempat akhirnya ialah neraka jahanam, dan mereka pula tidak akan 
dapat melarikan diri daripadanya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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4:122 


IER aT a PAR TOTA CE A EASA oa a- EE TEAS E E a a RA Tip 
ES A 2g Ta Ya Gila HEA YI Ga sj Sa SA Calo) glag as ilig 
yyy DS Ál ja gual A3 


"Dan orang-orang yang beriman kepada Allah dan melakukan amal saleh yang 
dapat mendekatkan diri mereka kepada-Nya akan Kami masukkan ke dalam 
surga-surga yang mengalir sungai-sungai di bawah istana-istananya. Mereka 
tinggal di sana untuk selama-lamanya, sebagai janji dari Allah." Dan janji Allah - 
Ta'ālā- adalah benar adanya, karena Dia tidak pernah ingkar janji. Dan tidak ada 
seorang pun yang lebih benar ucapannya daripada Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan orang-orang yang beriman serta beramal soleh, Kami akan masukkan 
mereka ke dalam Syurga yang mengalir di bawahnya beberapa sungai, mereka 
kekal di dalamnya selama-lamanya, sebagai janji Allah yang benar. Dan 
siapakah yang lebih benar perkataannya daripada Allah? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


4:123 


Iai Yg Ú Ai oaa ca Al yg Yg CA JA ega day oa ASI Jj gai Yg Sab Gal 
BA 
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Perkara keselamatan dan kemenangan tidak mengikuti apa yang kalian 
harapkan -wahai kaum muslimin- ataupun apa yang diharapkan oleh orang- 
orang ahli Kitab, melainkan mengikuti amal perbuatan. Siapa pun di antara 
kalian yang melakukan keburukan akan dibalas dengan keburukan pula di hari 
Kiamat. Dan ia tidak akan menemukan penolong yang dapat mendatangkan 
manfaat baginya ataupun pelindung yang dapat melindunginya dari mara 
bahaya selain Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Balasan yang baik yang dijanjikan oleh Allah itu) tidak akan didapati hanya 
dengan angan-angan kamu semata-mata, dan tidak pula dengan angan-angan 
ahli Kitab (Yahudi dan Nasrani). Sesiapa yang melakukan kejahatan, ia akan 
dibalas dengan kejahatan itu, dan ia pula tidak akan mendapat - selain dari 
Allah - seorang pun yang akan melindunginya, dan tidak ada juga yang dapat 
menolongnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


4:124 
YNA Iga Galian Yg ali aliy BAN GIA Saga SA (AI Gl I oa aka! Ca Ja YAI 
ê ê g 


Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh -baik laki-laki maupun wanita- 
sedangkan ia beriman kepada Allah -Ta'ālā- dengan sungguh-sungguh, mereka 
yang berhasil memadukan antara iman dan amal itu akan masuk ke dalam 
Surga. Pahala amal perbuatan mereka tidak akan dikurangi sedikit pun, walau 
sebesar titik hitam yang ada di punggung biji kurma. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesiapa yang mengerjakan amal soleh, dari lelaki atau perempuan, sedang 
ia beriman, maka mereka itu akan masuk Syurga, dan mereka pula tidak akan 
dianiaya (atau dikurangkan balasannya) sedikitpun. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


4:125 


Aa o op loj CET AR e SU aE DARA oa ab nu a BAE SI RM ANA. 
Ve SLL aa ya) AU SSS US pan oa) Ala GAS Guan AS Al AGAN all Gan Una Gual Gag 


Dan tidak ada orang yang agamanya lebih baik dari orang yang berserah diri 
kepada Allah secara lahir dan batin, mengerjakan amalnya dengan baik, dan 
mengikuti agama Ibrahim yang merupakan asal usul agama Muhammad - 
sallallahu 'alaihi wa sallam- seraya memalingkan hati mereka dari kemusyrikan 
dan kekafiran menuju ajaran tauhid dan iman. Dan Allah telah memilih Nabi 
Ibrahim sebagai kekasih tercintanya (khalil) di antara makhluk-Nya yang ada. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan tidak ada yang lebih baik ugamanya daripada orang yang menyerahkan 
dirinya kepada Allah (dengan ikhlas), sedang ia berusaha mengerjakan 
kebaikan, dan ia pula mengikut ugama Nabi Ibrahim yang lurus (yang tetap di 
atas dasar tauhid): dan (kerana itulah) Allah menjadikan Nabi Ibrahim 
kesayanganNya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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4:126 
YEN Unas Pe JS ANT S3 KAI A ag Kg A ÁG 


Allah-lah satu-satunya pemilik apa saja yang ada di langit dan yang ada di bumi. 
Dan Allah Maha Mengetahui, Mahakuasa lagi Maha Mengatur terhadap semua 
urusan makhluk-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan bagi Allah jualah segala yang ada di langit dan yang ada di bumi: dan Allah 
sentiasa Meliputi (pengetahuanNya dan kekuasaanNya) akan tiap-tiap sesuatu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


4:127 


SEA A plus LA yeh AS Uh AR dah Lag Sah Aa AN BAN an 
Ca balak Lag hutii (rasi | ya gi aol aial a Dekan Bh AS cl Gea DP GR 
YY Lala Lag OS Ai OB Á 


Mereka bertanya kepada kalian -wahai Rasul- tentang hak dan kewajiban kaum 
wanita. Katakanlah, “Allah akan memberikan penjelasan kepada kalian tentang 
masalah yang kalian tanyakan. Dan Dia juga akan menjelaskan kepada kalian 
perihal apa yang dibacakan kepada kalian di dalam Al-Qur'an tentang wanita- 
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wanita yatim yang berada di bawah perwalian kalian, dan kalian tidak mau 
memberikan hak mereka, baik berupa mas kawin maupun hak waris yang telah 
Allah tetapkan untuk mereka, sedangkan kalian tidak berhasrat untuk menikahi 
mereka, dan kalian terus menghalang-halangi mereka untuk menikah karena 
mengharapkan harta mereka. Dan Allah juga menjelaskan kepada kalian perihal 
kewajiban kalian terhadap anak-anak kecil yang tidak berdaya, seperti 
pemberian hak mereka dari harta warisan, dan hak untuk tidak dizalimi dan 
dikuasai harta bendanya. Allah pun menjelaskan tentang kewajiban kalian 
untuk memperlakukan anak-anak yatim secara adil dengan mengedepankan 
kepentingan dunia dan Akhirat mereka. Dan kebaikan apa saja yang kalian 
lakukan untuk anak-anak yatim dan lainnya, sesungguhnya Allah 
mengetahuinya dan akan memberi kalian balasan yang setimpal. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan mereka meminta fatwa kepadamu (wahai Muhammad), mengenai (hak dan 
kewajipan) kaum perempuan. Katakanlah olehmu: "Allah akan memberi 
keterangan (fatwa) kepada kamu mengenai mereka dan juga (ada difatwakan 
dalam) apa yang selalu dibacakan kepada kamu dalam Kitab (Al-Ouran) ini 
mengenai perempuan-perempuan yatim yang kamu tidak memberi kepadanya 
apa yang telah ditetapkan menjadi hak mereka, dan yang kamu suka berkahwin 
dengan mereka: dan juga mengenai anak-anak yang lemah (yang masih kecil 
lagi). Dan (kamu juga diwajibkan) supaya menguruskan (hak dan keperluan) 
anak-anak yatim dengan adil. Dan (ingatlah) apa jua kebaikan yang kamu 
lakukan (kepada mereka), maka sesungguhnya Allah sentiasa Mengetahuinya." 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


4:128 
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PA ag aia Lagi alias c Lagak US DA LOLA) ji Dadi Yi Ga GBLA Sina Ol 


VYA Kak Gasak Uap GIS di GA Ioi aiai cola" an SMA KAA 


Dan jika seorang wanita khawatir suaminya akan bersikap acuh tak acuh dan 
tidak tertarik lagi kepadanya, maka tidak ada dosa bagi keduanya untuk 
berdamai dengan merelakan sebagian hak si wanita, seperti hak mendapatkan 
nafkah dan bermalam bersama sang suami. Perdamaian di sini lebih baik 
daripada perceraian. Sedangkan jiwa manusia memiliki watak dasar rakus dan 
kikir, sehingga tidak mau merelakan haknya kepada orang lain. Maka 
hendaknya sepasang suami-istri berupaya mengatasi tabiat itu dengan cara 
melatih jiwanya untuk bersikap toleran dan berbuat baik kepada orang lain. Jika 
kalian bersikap baik dalam semua urusan kalian dan bertakwa kepada Allah 
dengan menjalankan perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan- 
Nya, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kalian perbuat, tidak ada 
sesuatu pun yang luput dari pengetahuan-Nya, dan Dia akan memberi mereka 
balasan yang setimpal. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan jika seorang perempuan bimbang akan timbul dari suaminya "nusyuz" 
(kebencian), atau tidak melayaninya, maka tiadalah salah bagi mereka (suami 
isteri) membuat perdamaian di antara mereka berdua (secara yang sebaik- 
baiknya), kerana perdamaian itu lebih baik (bagi mereka daripada bercerai- 
berai); sedang sifat bakhil kedekut (tidak suka memberi atau bertolak ansur) itu 
memang tabiat semula jadi yang ada pada manusia. Dan jika kamu berlaku baik 
(dalam pergaulan), dan mencegah diri (daripada melakukan kezaliman), maka 
sesungguhnya Allah Maha Mendalam PengetahuanNya akan apa yang kamu 
lakukan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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4:129 


halai G3 “ANRI ga Ja OK hali SE Kikan gis plus Gp laisi cj abad ol 
VYA Laga Ips GAS Ah Ii 
| 


Kalian -wahai para suami- tidak akan bisa berbuat adil secara sempurna kepada 
istri-istri kalian dalam hal kecenderungan hati, walaupun kalian berusaha keras 
untuk itu. Hal itu disebabkan oleh situasi dan keadaan yang berada di luar 
kehendak kalian. Maka janganlah kalian memalingkan kecenderungan kalian 
secara penuh dari istri kalian yang tidak kalian cintai sehingga kalian 
menjadikannya seperti wanita yang statusnya digantung, maka dia tidak bisa 
disebut wanita bersuami yang mendapatkan haknya dari sang suami, dan tidak 
pula disebut wanita tak bersuami yang bisa berharap untuk menikah. Jika kalian 
memperbaiki keadaan yang ada di antara kalian dengan membawa jiwa kalian 
kepada sesuatu yang tidak disukainya, yakni menunaikan apa yang menjadi hak 
istri, dan bertakwa kepada Allah dalam menghadapinya, maka sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang kepada kalian. 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan kamu tidak akan dapat berlaku adil di antara isteri-isteri kamu sekalipun 
kamu bersungguh-sungguh (hendak melakukannya); oleh itu janganlah kamu 
cenderung dengan melampau (berat sebelah kepada isteri yang kamu sayangi) 
sehingga kamu biarkan isteri yang lain seperti benda yang tergantung (di awan- 
awan); dan jika kamu memperbaiki (keadaan yang pincang itu), dan memelihara 
diri (daripada perbuatan yang zalim), maka sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun, lagi Maha Mengasihani. 


- Abdullah Muhammad Basmeih 
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4:130 


Been aa data as Basi ok 
NY UNA Lag Adi US Aa ya DIS AI Gan BS Ol 


Dan jika sepasang suami-istri berpisah, baik dengan cara talak maupun khuluk, 
maka Allah akan memberikan kecukupan kepada masing-masing dari karunia- 
Nya yang berlimpah. Untuk si laki-laki, Allah akan memberikan istri baru yang 
lebih baik baginya. Dan bagi si wanita, Allah akan memberikan suami baru yang 
lebih baik baginya. Dan Allah benar-benar Mahaluas karunia dan kasih sayang- 
Nya, lagi Maha Bijaksana dalam mengatur makhluk-Nya dan menetapkan 
takdir-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan jika keduanya bercerai, maka Allah akan cukupkan (keperluan) masing- 
masing dari limpah kurniaNya. Dan (ingatlah) Allah Maha Luas limpah 
kurniaNya, lagi Maha Bijaksana. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


4:131 


Cola" ai Kasi cÍ Mal ASIA oa Gas Isi cai Úa A89” va lag SARA Aa D3 
1x Maa Le Ai OK" KAI Aaj Kagum A a GB IA 


Hanya milik Allah semata apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi, serta 
apa yang ada di antara keduanya. Kami telah memerintahkan kepada orang- 
orang ahli Kitab dari kalangan Yahudi dan Nasrani, dan juga memerintahkan 
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kepada kalian untuk menjalankan perintah-perintah Allah dan menjauhi 
larangan-larangan-Nya. Jika kalian mengingkari perintah ini, kalian tidak akan 
merugikan siapa pun selain diri kalian sendiri. Karena Allah tidak membutuhkan 
ketaatan kalian. Dia adalah pemilik segala sesuatu yang ada di langit dan apa 
saja yang ada di bumi. Dia lah Tuhan Yang Mahakaya (tidak butuh) terhadap 
semua makhluk-Nya, lagi Maha Terpuji atas semua sifat dan tindakan-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan bagi Allah jualah segala yang ada di langit dan yang ada di bumi; dan demi 
sesungguhnya, Kami telah perintahkan orang-orang yang diberi Kitab dahulu 
daripada kamu, dan juga (perintahkan) kamu, iaitu hendaklah bertagwa kepada 
Allah: dan jika kamu kufur ingkar, maka (ketahuilah) sesungguhnya Allah jualah 
yang memiliki segala yang ada di langit dan yang ada di bumi; dan (ingatlah) 
adalah Allah Maha Kaya, lagi Maha Terpuji. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


4:132 


As dil Gg UAN Ag gala A 


Dan hanya milik Allah semata apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. 
Dan hanya Dia lah yang berhak dipatuhi. Dan cukuplah Allah yang mengatur 
semua urusan makhluk-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan bagi Allah jualah apa yang ada di langit dan yang ada di bumi: dan cukuplah 
Allah sebagai Pengawal (yang mentadbirkan dan menguasai segala-galanya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


4:133 


az | 4- aa EP z- Dar 2 Pn CC Bf ko AN aaa 
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Jika Dia menghendaki, Dia dapat membinasakan kalian -wahai manusia- serta 
mendatangkan makhluk lain yang patuh kepada Allah dan tidak durhaka 
kepada-Nya. Dan Allah mahakuasa untuk melakukan hal tersebut. 


— Indonesian Mokhtasar 


Jika Allah menghendaki, nescaya Ia musnahkan kamu wahai umat manusia dan 
la datangkan gantinya dengan umat-umat yang lain. Dan adalah Allah Maha 
Kuasa melakukan yang demikian itu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


4:134 
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Barangsiapa di antara kalian -wahai manusia- menginginkan balasan dunia saja 
untuk amal perbuatannya, hendaklah ia mengetahui bahwasanya di sisi Allah 
ada balasan dunia dan Akhirat. Maka seharusnya ia meminta kedua balasan 
tersebut dari-Nya. Dan Allah Maha Mendengar ucapan-ucapan kalian lagi Maha 
Melihat perbuatan-perbuatan kalian. Dan Dia akan memberi kalian balasan 
yang setimpal. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesiapa yang mahukan pahala (balasan) dunia sahaja (maka rugilah ia), kerana 
di sisi Allah disediakan pahala (balasan) dunia dan akhirat. Dan (ingatlah) Allah 
sentiasa Mendengar, lagi sentiasa Melihat. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


4:135 
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Wahai orang-orang yang beriman kepada Allah dan mengikuti rasul-Nya, jadilah 
orang-orang yang senantiasa berlaku adil dalam semua hal dan memberikan 
kesaksian yang benar untuk siapa pun. Walaupun hal itu akan merugikan diri 
kalian sendiri, merugikan kedua orangtua, atau karib kerabat kalian. Dan jangan 
sekali-kali kemiskinan atau kekayaan seseorang mendorong kalian untuk 
memberikan kesaksian atau menolak memberikan kesaksian. Karena Allah lebih 
mengerti keadaan orang yang miskin dan orang yang kaya di antara kalian dan 
lebih mengetahui apa yang terbaik baginya. Maka janganlah kalian mengikuti 
hawa nafsu kalian dalam memberikan kesaksian supaya kalian tidak 
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menyimpang dari kesaksian yang benar. Jika kalian memalsukan kesaksian 
dengan memberikan kesaksian yang tidak semestinya atau menolak 
memberikan kesaksian, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kalian 
perbuat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai orang-orang yang beriman! Hendaklah kamu menjadi orang-orang yang 
sentiasa menegakkan keadilan, lagi menjadi saksi (yang menerangkan 
kebenaran) kerana Allah, sekalipun terhadap diri kamu sendiri, atau ibu bapa 
dan kaum kerabat kamu. Kalaulah orang (yang didakwa) itu kaya atau miskin 
(maka janganlah kamu terhalang daripada menjadi saksi yang memperkatakan 
kebenaran disebabkan kamu bertimbang rasa), kerana Allah lebih bertimbang 
rasa kepada keduanya. Oleh itu, janganlah kamu turutkan hawa nafsu supaya 
kamu tidak menyeleweng dari keadilan. Dan jika kamu memutar-balikkan 
keterangan ataupun enggan (daripada menjadi saksi), maka sesungguhnya Allah 
sentiasa Mengetahui dengan mendalam akan apa yang kamu lakukan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Wahai orang-orang yang beriman, pertahankanlah iman kalian kepada Allah 
dan kepada rasul-Nya, kepada Al-Qur`ān yang diturunkan kepada rasul-Nya, dan 
kitab-kitab yang diturunkan kepada rasul-rasul sebelumnya. Barangsiapa yang 
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ingkar kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya 
dan hari Kiamat, maka ia benar-benar telah menjauh dari jalan yang lurus. 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai orang-orang yang beriman! Tetapkanlah iman kamu kepada Allah dan 
RasulNya, dan kepada Kitab Al-Ouran yang telah diturunkan kepada RasulNya 
(Muhammad, s.a.w), dan juga kepada Kitab-kitab Suci yang telah diturunkan 
dahulu daripada itu. Dan sesiapa yang kufur ingkar kepada Allah, dan Malaikat- 
malaikatNya, dan Kitab-kitabNya, dan Rasul-rasulNya dan juga Hari Akhirat, 
maka sesungguhnya ia telah sesat dengan kesesatan yang amat jauh. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Sesungguhnya orang-orang yang kembali menjadi kafir setelah beriman, yaitu 
mereka menyatakan beriman kemudian murtad, kemudian beriman lagi, lantas 
murtad, dan bersikukuh mempertahankan kekafiran mereka hingga ajal 
menjemput mereka, niscaya Allah tidak akan mengampuni dosa-dosa mereka 
dan tidak akan membimbing mereka ke jalan lurus yang mengantarkan mereka 
kepada Allah -Ta'ala-. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Sesungguhnya orang-orang yang beriman, kemudian mereka kafir, kemudian 
mereka beriman semula, kemudian mereka kafir sekali lagi, kemudian mereka 
bertambah-tambah lagi dengan kekufuran, Allah tidak sekali-kali akan memberi 
ampun kepada mereka, dan tidak akan memberi pertunjuk hidayah kepada 
mereka ke jalan yang benar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


4:138 
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Berikanlah kabar gembira -wahai Rasul- kepada orang-orang munafik yang 
menampakkan keimanan tetapi menyembunyikan kekafiran, bahwasanya 
mereka akan mendapatkan azab yang sangat menyakitkan dari sisi Allah kelak 
di hari Kiamat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sampaikanlah khabar berita kepada orang-orang munafik: bahawa 
sesungguhnya disediakan untuk mereka azab seksa yang tidak terperi sakitnya: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


4:139 
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Azab ini dijatuhkan kepada mereka (orang-orang munafik) karena mereka 
menjadikan orang-orang kafir sebagai penolong dan pendukungnya, bukan 
orang-orang mukmin. Sungguh mengherankan bila mereka menjadikan orang- 
orang kafir itu sebagai penolong. Apakah mereka mengharapkan kekuatan dan 
perlindungan dari orang-orang kafir agar azab tersebut terangkat? Padahal 
kekuatan dan perlindungan itu semua hanya ada di sisi Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


(laitu) orang-orang yang mengambil orang-orang kafir menjadi teman rapat 
dengan meninggalkan orang-orang yang beriman. Tidaklah patut mereka 
(orang-orang munafik) mencari kekuatan dan kemuliaan di sisi orang-orang kafir 
itu, kerana sesungguhnya kekuatan dan kemuliaan itu semuanya ialah milik 
Allah, (diberikannya kepada sesiapa yang dikehendakiNya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan Allah telah menurunkan kepada kalian -wahai orang-orang yang beriman- 
di dalam kitab suci Al-Qur'an al-Karim bahwasanya apabila kalian duduk di 
sebuah majelis dan mendengar seseorang mengingkari dan melecehkan ayat- 
ayat Allah, maka kalian tidak boleh duduk bersama mereka dan wajib 
meninggalkan majelis tersebut sampai mereka berbicara tentang sesuatu yang 
tidak terkait dengan pengingkaran dan pelecehan terhadap ayat-ayat Allah. 
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Karena jika kalian terus duduk bersama mereka pada saat mereka mengingkari 
dan melecehkan ayat-ayat Allah setelah kalian mendengar hal itu dari mereka, 
berarti kalian sama seperti mereka dalam melanggar perintah Allah. Sebab, 
dengan tetap duduk bersama mereka berarti kalian telah durhaka kepada Allah 
sebagaimana mereka durhaka kepada Allah dengan kekafiran mereka. 
Sesungguhnya kelak di hari Kiamat Allah akan mengumpulkan orang-orang 
munafik yang memperlihatkan keislaman tetapi menyembunyikan 
kekafiranbersama dengan orang-orang kafir di dalam Neraka Jahanam. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesungguhnya Allah telahpun menurunkan kepada kamu (perintahNya) di 
dalam Kitab (Al-Quran), iaitu: apabila kamu mendengar ayat-ayat keterangan 
Allah diingkari dan diejek-ejek (oleh kaum kafir dan munafik), maka janganlah 
kamu duduk (bergaul) dengan mereka sehingga mereka masuk kepada 
memperkatakan soal yang lain: kerana sesungguhnya (jika kamu melakukan 
yang demikian), tentulah kamu sama seperti mereka. Sesungguhnya Allah akan 
menghimpunkan sekalian orang manufik dan orang kafir di dalam neraka 
jahannam. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


4:141 
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Yaitu orang-orang yang menunggu-nunggu apa yang akan terjadi pada kalian, 
baik atau buruk. Jika kalian mendapatkan pertolongan dari Allah dan 
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memperoleh rampasan perang, mereka berkata, “Bukankah kami bersama 
kalian dan menyaksikan apa yang kalian saksikan?” supaya mereka 
mendapatkan bagian dari rampasan perang. Dan jika orang-orang kafir 
mendapatkan keberuntungan, mereka (orang-orang munafik) itu berkata 
kepada orang-orang kafir, “Bukankah kami telah melindungi, membela dan 
menjaga kalian dari orang-orang mukmin dengan memberikan bantuan kepada 
kalian dan menelantarkan mereka?” Kelak Allah akan memberikan keputusan 
kepada kalian semua di hari Kiamat. Kemudian Dia akan membalas perbuatan 
orang-orang mukmin dengan memasukkan mereka ke dalam Surga. Dan Dia 
akan membalas perbuatan orang-orang munafik dengan memasukkan mereka 
ke dalam keraknya Neraka. Dan berkat karunia-Nya Allah tidak akan 
memberikan hujjah kepada orang-orang kafir terhadap orang-orang mukmin 
pada hari kiamat, bahkan sebaliknya Allah akan memberikan kesudahan yang 
baik kepada orang-orang mukmin. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Mereka yang munafik itu ialah) orang-orang yang sentiasa menunggu-nunggu 
(berlakunya sesuatu) kepada kamu, maka kalau kamu mendapat kemenangan 
dari Allah (dalam sesuatu peperangan), berkatalah mereka (kepada kamu): 
"Bukankah kami turut berjuang bersama-sama kamu? (Oleh itu kami juga 
berhak menerima bahagian dari harta rampasan perang)". Dan jika orang-orang 
kafir pula mendapat bahagian (yang menguntungkan dalam peperangan), 
berkatalah mereka (kepada orang-orang kafir itu): "Bukankah kami turut 
membantu kamu dan mempertahankan kamu dari (serang balas) orang-orang 
yang beriman (dengan mendedahkan rahsia perpaduannya)?" Maka Allah akan 
menghakimi di antara kamu semua pada hari kiamat, dan Allah tidak sekali-kali 
akan memberi jalan kepada orang-orang kafir untuk membinasakan orang- 
orang yang beriman. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu Allah dengan memperlihatkan 
keislaman dan menyembunyikan kekafiran. Padahal sesungguhnya Allah-lah 
yang menipu mereka. Karena Allah telah melindungi darah mereka meskipun 
Allah mengetahui kekafiran mereka. Dan Dia telah menyiapkan hukuman yang 
sangat berat bagi mereka di Akhirat. Apabila mereka berdiri untuk menunaikan 
salat, mereka berdiri dengan bermalas-malasan dan tidak menyukainya. Dan 
mereka tidak mengingat Allah kecuali hanya sendikit saja, yaitu ketika mereka 
berjumpa dengan orang-orang mukmin. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya orang-orang munafik itu melakukan tipu daya (terhadap ugama) 
Allah (dengan perbuatan pura-pura beriman sedang mereka kafir pada 
batinnya), dan Allah pula tetap membalas tipu daya mereka (dengan 
membiarkan mereka dalam keadaan munafik). Mereka pula apabila berdiri 
hendak sembahyang, mereka berdiri dengan malas. Mereka (hanya bertujuan) 
riak (memperlihatkan sembahyangnya) kepada manusia (supaya disangka 
bahawa mereka orang yang beriman), dan mereka pula tidak mengingati Allah 
(dengan mengerjakan sembahyang) melainkan sedikit sekali (jarang-jarang). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


4:143 
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Orang-orang munafik itu berada dalam kebingungan. Mereka tidak bergabung 
bersama orang-orang mukmin secara lahir dan batin, dan mereka tidak bersama 
orang-orang kafir. Tetapi secara lahiriah mereka sejalan dengan orang-orang 
mukmin, sedangkan secara batin mereka sejalan dengan orang-orang kafir. 
Barangsiapa yang disesatkan Allah, niscaya kamu -wahai Rasul- tidak akan 
menemukan jalan untuk memberinya petunjuk dari kesesatan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka berkeadaan "muzabzab" (tidak mempunyai pendirian yang tetap) 
antara (iman dan kufur) itu: mereka tidak berpihak terus kepada golongan 
(kafir) dan tidak pula berpihak kepada golongan (yang beriman). Dan sesiapa 
yang disesatkan oleh Allah, maka engkau (wahai Muhammad) tidak sekali-kali 
akan mendapat jalan untuk menyelamatkannya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


4:144 
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Wahai orang-orang yang beriman kepada Allah dan mengikuti rasul-Nya, 
janganlah kalian menjadikan orang-orang yang kafir kepada Allah sebagai 
teman setia kalian dan mengabaikan orang-orang mukmin. Apakah dengan 
tindakan itu kalian ingin agar Allah memiliki alasan kuat dan jelas yang 
menunjukkan bahwa kalian pantas mendapatkan hukuman? 
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— Indonesian Mokhtasar 


Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil orang-orang kafir 
menjadi teman rapat dengan meninggalkan orang-orang yang beriman. Adakah 
kamu hendak mengadakan alasan yang terang nyata bagi Allah untuk 
(menyeksa) kamu? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


4:145 
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Sesungguhnya orang-orang munafik itu akan Allah tempatkan di kerak Neraka 
kelak di hari Kiamat. Dan kamu tidak akan menemukan satu penolong pun yang 
dapat melindungi mereka dari azab tersebut. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya orang-orang munafik itu ditempatkan pada tingkatan yang 
terkebawah sekali dari (lapisan-lapisan dalam) neraka. Dan engkau tidak sekali- 
kali akan mendapat sesiapa pun yang boleh menolong mereka. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Kecuali orang-orang yang kembali ke jalan Allah dengan bertaubat dari 
kemunafikan mereka, memperbaiki keyakinan mereka, memegang teguh janji 
Allah, dan melaksanakan amal perbuatan mereka secara ikhlas kepada Allah 
tanpa disertai unsur ria. Orang-orang yang memiliki ciri-ciri tersebut akan 
bergabung bersama orang-orang mukmin di dunia dan Akhirat. Dan Allah akan 
memberikan pahala yang sangat banyak kepada orang-orang mukmin. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kecuali orang-orang yang bertaubat (dari perbuatan munafik itu) dan 
memperbaiki amalan mereka (yang salah), dan mereka pula berpegang teguh 
kepada (ugama) Allah, serta mengerjakan ugama mereka dengan ikhlas kerana 
Allah, maka mereka yang demikian itu ditempatkan bersama-sama orang-orang 
yang beriman (di dalam Syurga): dan Allah akan memberikan orang-orang yang 
beriman itu pahala yang amat besar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Allah tidak akan menghukum kalian jika kalian mau bersyukur dan beriman 
kepada-Nya. Karena Allah -Ta'ala- Mahabaik lagi Maha penyayang. Dia hanya 
menghukum kalian karena dosa-dosa kalian. Maka jikalau kalian memperbaiki 
amal perbuatan kalian, mensyukuri nikmat-nikmat-Nya, dan beriman kepada- 
Nya secara lahir dan batin, Dia tidak akan menghukum kalian. Allah Maha 
Mensyukuri orang yang mau mengakui nikmat-nikmat-Nya, sehingga akan 
memberi pahala berlimpah kepada mereka atas amalan tersebut, lagi Maha 
Mengetahui keimanan makhluk-Nya. Dan Dia akan memberikan balasan yang 
setimpal kepada setiap orang menurut amalnya masing-masing. 


— Indonesian Mokhtasar 


Apa gunanya Allah menyeksa kamu sekiranya kamu bersyukur (akan 
nikmatNya) serta kamu beriman (kepadaNya)? Dan (ingatlah) Allah sentiasa 
Membalas dengan sebaik-baiknya (akan orang-orang yang bersyukur 
kepadaNya), lagi Maha Mengetahui (akan hal keadaan mereka). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


4:148 
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Allah tidak menyukai ucapan buruk yang disiarkan secara terbuka, bahkan Dia 
membencinya dan mengancam pelakunya. Akan tetapi orang yang dizalimi 
boleh mengucapkan kata-kata yang buruk secara terbuka untuk mengadukan 
orang yang menzaliminya, atau mengutuknya, atau membalasnya dengan 
ucapan yang serupa. Namun kesabaran dari orang yang dizhalimi lebih baik 
daripada mengeluarkan ucapan yang buruk secara terbuka. Dan Allah Maha 
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Mendengar ucapan kalian lagi Maha Mengetahui niat kalian. Maka hindarilah 
ucapan yang buruk atau niat yang buruk. 


— Indonesian Mokhtasar 


Allah tidak suka kepada perkataan-perkataan buruk yang dikatakan dengan 
berterus-terang (untuk mendedahkan kejahatan orang), kecuali oleh orang yang 
dianiayakan. Dan (ingatlah) Allah sentiasa Mendengar, lagi Maha Mengetahui. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Apabila kalian memperlihatkan ucapan atau tindakan yang baik, atau 
menutupinya, atau memaafkan orang yang berbuat jahat kepada kalian, 
sesungguhnya Allah Maha Pemaaf lagi Mahakuasa. Maka hendaklah sifat 
pemaaf itu menjadi bagian dari akhlak kalian, semoga Allah memaafkan 
kesalahan kalian. 


— Indonesian Mokhtasar 


Jika kamu melahirkan sesuatu kebaikan, atau menyembunyikannya, atau kamu 
memaafkan kesalahan (yang dilakukan terhadap kamu), maka sesungguhnya 
Allah adalah Maha Pemaaf lagi Maha Kuasa. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Sesungguhnya orang-orang yang ingkar kepada Allah dan ingkar kepada rasul- 
rasul-Nya, dan hendak membeda-bedakan antara Allah dan rasul-rasul-Nya 
dengan beriman kepada Allah dan ingkar kepada para rasul-Nya, dan 
mengatakan, “Kami beriman kepada sebagian para rasul dan ingkar kepada 
sebagian lainnya”, serta hendak mencari jalan tengah antara kafir dan iman 
yang mereka anggap dapat menyelamatkan mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya orang-orang yang kufur ingkar kepada Allah dan Rasul-rasulNya, 
dan (orang-orang yang) hendak membeza-bezakan iman mereka di antara Allah 
dan Rasul-rasulNya, dan (orang-orang yang) berkata: "Kami beriman kepada 
setengah Rasul-rasul itu dan kufur ingkar kepada setengahnya yang lain", serta 
bertujuan hendak mengambil jalan lain antara iman dan kufur itu: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Orang-orang yang memilih jalan semacam itu adalah orang-orang kafir sejati. 
Sebab, orang yang ingkar kepada para rasul atau sebagian rasul dianggap telah 
ingkar kepada Allah dan para rasul-Nya. Dan untuk orang-orang kafir itu Kami 
telah menyiapkan azab yang menghinakan mereka kelak di hari Kiamat. Hal itu 
sebagai hukuman bagi mereka atas kesombongan mereka yang menolak 
beriman kepada Allah dan para rasul-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka itulah orang-orang yang kafir dengan sebenar-benarnya. Dan Kami telah 
menyediakan bagi orang-orang kafir itu azab seksa yang menghina. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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"Dan Orang-orang yang percaya kepada Allah dan mengesakan-Nya, tidak 
menyekutukan-Nya dengan siapa pun, serta percaya kepada semua rasul-Nya, 
tidak membeda-bedakan antara rasul yang satu dengan lainnya tidak seperti 
yang dilakukan oleh orang-orang kafir, mereka itu akan mendapatkan ganjaran 
yang sangat besar sebagai balasan atas keimanan dan amal saleh mereka yang 
muncul dari keimanan tersebut. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun bagi 
hamba-hamba-Nya yang meminta ampun lagi Maha Penyayang kepada mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-rasulNya dan mereka 
pula tidak membeza-bezakan (imannya terhadap) seseorang pun di antara 
Rasul-rasul itu, (maka) mereka yang demikian, Allah akan memberi mereka 
pahala mereka. Dan (ingatlah) adalah Allah Maha Pengampun, lagi Maha 
Mengasihani. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Orang-orang Yahudi meminta kepadamu -wahai Rasul- agar kamu menurunkan 
kepada mereka sebuah kitab suci sekaligus seperti yang terjadi pada Musa, 
sebagai tanda kebenaranmu. Tetapi jangan kamu menganggap itu masalah 
besar. Sebab, para pendahulu mereka pernah meminta kepada Musa sesuatu 
yang lebih besar dari apa yang mereka minta darimu. Mereka pernah meminta 
kepada Musa agar ia memperlihatkan wujud Allah secara nyata di hadapan 
mereka. Kemudian mereka semua disambar petir, sebagai hukuman atas 
perbuatan mereka tersebut. Lalu Allah menghidupkan mereka kembali. Lantas 
mereka menyembah patung anak sapi selain Allah, setelah mereka menerima 
bukti-bukti yang jelas-jelas menunjukkan keesaan dan ketunggalan Allah dalam 
sifat rububiyyah dan uluhiyyah-Nya. Lalu Kami maafkan kesalahan mereka dan 
Kami berikan kepada Musa sebuah dalil yang nyata bagi kaumnya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Ahli Kitab (kaum Yahudi) meminta kepadamu (wahai Muhammad) supaya 
engkau menurunkan kepada mereka sebuah Kitab dari langit. (Janganlah 
engkau merasa pelik), kerana sesungguhnya mereka telah meminta kepada 
Nabi Musa lebih besar dari itu. Mereka berkata: "(Wahai Musa) perlihatkanlah 
Allah kepada kami dengan nyata (supaya kami dapat melihatNya dan percaya 
kepadaNya)". Lalu mereka disambar oleh petir dengan sebab kezaliman mereka 
(menderhaka kepada Allah): kemudian mereka pula menyembah (patung) anak 
lembu sesudah datang kepada mereka keterangan-keterangan (mukjizat), lalu 
Kami maafkan mereka dari perbuatan yang sedemikian itu (ketika mereka 
bertaubat). Dan Kami telah memberi kepada Nabi Musa kekuasaan yang nyata 
(untuk mengalahkan kaum yang kafir itu). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan Kami pernah mengangkat gunung (Tursina) ke atas kepala mereka dalam 
rangka mengambil janji yang kuat atas mereka untuk menakut-nakuti mereka, 
supaya mereka mau melaksanakan isi perjanjian tersebut. Dan setelah gunung 
itu terangkat, Kami berfirman kepada mereka, “Masuklah kalian ke pintu 
Baitulmakdis sambil bersujud dengan cara membungkukkan kepala.” Kemudian 
mereka masuk sambil merayap dengan pantat mereka. Dan Kami pun berfirman 
kepada mereka, “Janganlah kalian melampaui batas dengan berburu ikan pada 
hari sabtu.” Tetapi mereka tetap saja melampaui batas dan berburu ikan. Dan 
Kami pun mengambil janji yang sangat kuat dari mereka terkait hal itu. Tetapi 
mereka kemudian melanggar perjanjian yang telah ditetapkan atas mereka. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Dan Kami telah mengangkat "Gunung Tursina" ke atas mereka disebabkan 
(mereka ingkar akan) perjanjian setia mereka (mematuhi hukum-hukum 
Taurat), dan Kami perintahkan mereka: "Masuklah kamu melalui pintu (negeri) 
itu dengan merendah diri" dan Kami juga perintahkan mereka: "Janganlah kamu 
melanggar perintah larangan yang ditentukan pada hari Sabtu", dan Kami telah 
mengambil daripada mereka perjanjian setia yang teguh (yang mewajibkan 
mereka mengerjakan suruhan Allah dan meninggalkan laranganNya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Maka Kami jauhkan mereka dari rahmat Kami akibat pelanggaran mereka 
terhadap perjanjian yang ditetapkan atas mereka, kekafiran mereka kepada 
ayat-ayat Allah, kelancangan mereka membunuh para nabi, dan ucapan mereka 
kepada Muhammad -sallallahu 'alaihi wa sallam-, “Hati kami tertutup sehingga 
tidak bisa memahami apa yang kamu ucapkan.” Padahal masalahnya tidak 
seperti yang mereka ucapkan. Sebenarnya Allah telah mengunci mati hati 
mereka sehingga tidak ada kebaikan yang bisa masuk ke dalamnya. Maka 
mereka tidak memiliki iman kecuali hanya sedikit yang tidak ada gunanya bagi 
mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Maka (Kami laknatkan mereka) dengan sebab mereka mencabuli perjanjian 
setia mereka, dan mereka kufur ingkar akan ayat-ayat keterangan Allah, dan 
mereka pula membunuh Nabi-nabi dengan tiada sesuatu alasan yang benar, dan 
mereka juga mengatakan: "Hati kami tertutup (tidak dapat menerima ajaran 
Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad)". (Sebenarnya hati mereka tidak 
tertutup), bahkan Allah telah memeteraikan hati mereka disebabkan kekufuran 
mereka. Oleh itu mereka tidak beriman kecuali sedikit sahaja (di antaranya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan Kami jauhkan mereka dari rahmat karena kekafiran mereka. Dan juga 
karena mereka telah menuduh Maryam -'Alaihassalam- berbuat zina atas dasar 
dusta belaka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Demikian juga (Kami laknatkan mereka) dangan sebab kekufuran mereka dan 
tuduhan mereka terhadap Maryam (dengan tuduhan yang amat dustanya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Kami juga mengutuk mereka karena ucapan mereka yang bernada bangga 
padahal dusta belaka, “Sesungguhnya kami telah membunuh Al-Masih Isa putra 
Maryam, utusan Allah.” Sedangkan mereka tidak pernah membunuhnya 
sebagaimana pengakuan mereka dan tidak pernah menyalibnya. Akan tetapi 
mereka membunuh dan menyalib seorang laki-laki yang Allah ubah wujudnya 
menjadi mirip dengan Isa -'Alaihissalam-. Lalu mereka mengira bahwa yang 
mereka bunuh itu adalah Isa. Orang-orang Yahudi yang mengaku 
membunuhnya dan orang-orang Nasrani yang menyerahkannya kepada orang- 
orang Yahudi sama-sama bingung dan bimbang mengenai hal itu. Mereka tidak 
memiliki pengetahuan yang pasti. Mereka hanya mengikuti prasangka semata. 
Padahal prasangka itu tidak bisa membuktikan kebenaran sedikit pun. Yang 
pasti, mereka tidak pernah membunuh Isa dan tidak pernah menyalibnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan juga (disebabkan) dakwaan mereka dengan mengatakan: "Sesungguhnya 
kami telah membunuh Al-Masih Isa Ibni Maryam, Rasul Allah". Padahal mereka 
tidak membunuhnya dan tidak memalangnya (di kayu palang - salib), tetapi 
diserupakan bagi mereka (orang yang mereka bunuh itu seperti Nabi Isa). Dan 
Sesungguhnya orang-orang yang telah berselisih faham, mengenai Nabi Isa, 
sebenarnya mereka berada dalam keadaan syak (ragu-ragu) tentang 
menentukan (pembunuhannya). Tiada sesuatu pengetahuan pun bagi mereka 
mengenainya selain daripada mengikut sangkaan semata-mata, dan mereka 
tidak membunuhnya dengan yakin. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Sebenarnya Allah yang telah menyelamatkan Isa dari makar mereka. Allah 
mengangkat tubuh dan rohnya sekaligus ke sisi-Nya. Sesungguhnya Allah Maha 
Perkasa dalam kerajaan-Nya, tidak ada seorangpun yang dapat mengalahkan- 
Nya, lagi Maha Bijaksana dalam mengatur makhluk-Nya, memutuskan 
keputusan-Nya, dan menetapkan syariat-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Bahkan Allah telah mengangkat Nabi Isa kepadaNya: dan adalah Allah Maha 
Kuasa, lagi Maha Bijaksana. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Semua ahli kitab -tanpa kecuali- akan beriman kepada Isa -'Alaihissalam- 
setelah ia turun ke bumi pada akhir zaman dan sebelum kematiannya. Dan pada 
hari Kiamat kelak Isa -'“Alaihissalam- akan menjadi saksi atas amal perbuatan 
mereka, mana yang sesuai dengan syariat Allah dan mana menyelisihinya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan tidak ada seorang pun dari kalangan ahli Kitab melainkan ia akan beriman 
kepada Nabi Isa sebelum matinya dan pada hari kiamat kelak Nabi Isa akan 
menjadi saksi terhadap mereka. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Maka disebabkan oleh kezaliman orang-orang Yahudi, Kami haramkan kepada 
mereka sebagian makanan enak yang tadinya halal bagi mereka. Maka Kami 
haramkan kepada mereka setiap binatang yang berkuku. Sedangkan dari sapi 
dan kambing, Kami haramkan lemaknya bagi mereka. Dan juga disebabkan 
kebiasaan mereka menghalang-halangi diri mereka sendiri dan orang lain dari 
jalan Allah, sehingga kebiasaan menghalang-halangi kebaikan itu menjadi watak 
mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka disebabkan kezaliman yang amat besar dari perbuatan orang-orang 
Yahudi, Kami haramkan atas mereka makanan yang baik-baik yang pernah 
dihalalkan bagi mereka, dan disebabkan mereka banyak menghalang manusia 
dari jalan Allah. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Juga karena disebabkan oleh kegemaran mereka berjual-beli dengan cara riba 
setelah mereka dilarang oleh Allah melakukannya. Dan disebabkan oleh 
kesenangan mereka mengambil harta orang lain secara batil. Dan Kami siapkan 
azab yang menyakitkan bagi orang-orang yang kafir di antara mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan juga (disebabkan) mereka mengambil riba padahal mereka telah dilarang 
melakukannya, dan (disebabkan) mereka memakan harta orang dengan jalan 
yang salah (tipu, judi dan sebagainya). Dan (ingatlah) Kami telah menyediakan 
bagi orang-orang yang kafir di antara mereka, azab seksa yang tidak terperi 
sakitnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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"Tetapi orang-orang yang berilmu tinggi dan mumpuni dari kalangan Yahudi dan 
orang-orang mukmin yang percaya pada kitab suci Al-Qur'an yang Allah 
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turunkan kepadamu -wahai Rasul- dan juga percaya pada kitab-kitab suci yang 
diturunkan kepada rasul-rasul sebelummu, seperti kitab Taurat dan Injil, 
mendirikan salat, menunaikan zakat harta mereka, meyakini Allah sebagai Rabb 
Yang Maha Esa, tidak ada sekutu bagi-Nya, dan meyakini adanya hari Kiamat, 
mereka yang memiliki sifat-sifat tersebut akan Kami berikan pahala yang sangat 
besar. 


— Indonesian Mokhtasar 


Tetapi orang-orang yang teguh serta mendalam ilmu pengetahuannya di antara 
mereka dan orang-orang yang beriman, sekaliannya beriman dengan apa yang 
telah diturunkan kepadamu (Al-Ouran), dan kepada apa yang telah diturunkan 
dahulu daripadamu, - khasnya orang-orang yang mendirikan sembahyang, dan 
orang-orang yang menunaikan zakat, serta yang beriman kepada Allah dan hari 
akhirat: mereka itulah yang Kami akan berikan kepadanya pahala (balasan) yang 
amat besar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Sesungguhnya Kami telah memberikan wahyu kepadamu -wahai Rasul- 
sebagaimana Kami telah memberikan wahyu kepada nabi-nabi sebelummu. Jadi 
kamu bukanlah rasul yang pertama. Karena Kami telah memberikan wahyu 
kepada Nuh. Kami juga telah memberikan wahyu kepada nabi-nabi yang datang 
sesudahnya. Kami telah memberikan wahyu kepada Ibrahim. Dan Kami pun 
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telah memberikan wahyu kepada kedua putranya, Ismail dan Ishag. Juga 
kepada Ya'gub putra Ishag dan juga kepada cucu-cucunya. (Mereka adalah nabi- 
nabi yang berada di tengah-tengah dua belas kabilah Bani Israil yang merupakan 
putra-putra Ya'qub -'Alaihissalam-). Dan Kami telah memberikan kitab Zabur 
kepada Daud. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sungguhnya Kami telah memberikan wahyu kepadamu (wahai Muhammad), 
sebagaimana Kami telah memberikan wahyu kepada Nabi Nuh, dan Nabi-nabi 
yang diutus kemudian daripadanya; dan Kami juga telah memberikan wahyu 
kepada Nabi Ibrahim, dan Nabi Ismail, dan Nabi Ishak, dan Nabi Yaakub, serta 
Nabi-nabi keturunannya, dan Nabi Isa, dan Nabi Ayub, dan Nabi Yunus, dan 
Nabi Harun, dan Nabi Sulaiman: dan juga Kami telah memberikan kepada Nabi 
Daud: Kitab Zabur. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan Kami telah mengutus rasul-rasul yang Kami ceritakan kepadamu di dalam 
Al-Qur`ān. Dan Kami juga mengutus rasul-rasul yang tidak Kami ceritakan 
kepadamu di dalam Al-Qur`ān. Kami tidak menceritakan sepak terjang mereka 
untuk hikmah tertentu. Dan Allah telah berbicara kepada Musa -tanpa 
perantara- dengan cara berbicara yang sesuai dengan keagungan-Nya - 
Subhānahu wa Ta'ālā- untuk memuliakan nabi Musa. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan (Kami telah mengutuskan) beberapa orang Rasul yang telah Kami ceritakan 
kepadamu dahulu sebelum ini, dan Rasul-rasul yang tidak Kami ceritakan hal 
mereka kepadamu. Dan Allah telah berkata-kata kepada Nabi Musa dengan 
kata-kata (secara langsung, tidak ada perantaraan). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Kami mengutus mereka untuk memberikan kabar gembira akan adanya 
ganjaran yang mulia bagi orang yang beriman kepada Allah, dan memberikan 
peringatan akan adanya azab yang pedih bagi orang yang ingkar kepada-Nya. 
Sehingga manusia tidak punya alasan lagi untuk membantah keputusan Allah 
setelah diutusnya para rasul tersebut. Dan Allah Maha Perkasa di dalam 
kerajaan-Nya lagi Maha Bijaksana dalam menetapkan keputusan-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Rasul-rasul (yang Kami telah utuskan itu semuanya) pembawa khabar gembira 
(kepada orang-orang yang beriman), dan pembawa amaran (kepada orang- 
orang yang kafir dan yang berbuat maksiat), supaya tidak ada bagi manusia 
sesuatu hujah (atau sebarang alasan untuk berdalih pada hari kiamat kelak) 
terhadap Allah sesudah mengutuskan Rasul-rasul itu. Dan (ingatlah) Allah Maha 
Kuasa, lagi Maha Bijaksana. 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Jika orang-orang Yahudi ingkar kepadamu -wahai Rasul- sesungguhnya Allah 
bersaksi tentang kebenaran kitab Al-Qur'an yang Dia turunkan kepadamu. Di 
dalam kitab itu Allah menurunkan ilmu-Nya yang hendak Dia beritahukan 
kepada hamba-hamba-Nya perihal apa yang Dia sukai dan Dia ridai, juga apa 
yang Dia benci dan Dia tolak. Dan para malaikat pun bersaksi atas kebenaran 
agama yang kamu bawa bersama dengan kesaksian Allah. Dan cukuplah Allah 
sebagai saksi. Karena kesaksian-Nya bisa mencukupi kesaksian yang lain. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Orang-orang kafir itu tidak mahu mengakui apa yang telah diturunkan Allah 
kepadamu wahai Muhammad), tetapi Allah sentiasa menjadi saksi akan 
kebenaran Al-Quran yang telah diturunkanNya kepadamu. Allah 
menurunkannya dengan ilmuNya, dan malaikat juga turut menjadi saksi. Dan 
cukuplah Allah menjadi saksi (akan kebenaran Al-Ouran ini). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Sesungguhnya orang-orang yang mengingkari kenabianmu dan menghalang- 
halangi manusia dari agama Islam benar-benar jauh dari kebenaran. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya orang-orang yang kafir serta menghalang orang-orang lain dari 
jalan Allah (ugama Islam), sebenarnya mereka telah sesat dengan kesesatan 
yang amat jauh. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada Allah dan para rasul-Nya dan 
menzalimi dirinya sendiri dengan bertahan dalam kekafiran, niscaya Allah tidak 
akan mengampuni mereka, sepanjang mereka bersikeras untuk 
mempertahankan kekafiran mereka, dan Dia juga tidak akan membimbing 
mereka ke jalan yang dapat menyelamatkan mereka dari azab Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


558 


Sesungguhnya orang-orang yang kafir serta berlaku zalim, Allah tidak sekali-kali 
akan mengampunkan mereka dan tidak akan menunjukkan jalan kepada 
mereka: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Kecuali jalan yang mengantarkan mereka ke dalam neraka Jahanam untuk 
menetap di sana selama-lamanya. Dan hal itu sangat mudah bagi Allah. Karena 
tidak ada sesuatu pun yang dapat menghalangi kehendak-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Selain dari jalan neraka jahanam, yang mereka akan kekal di dalamnya selama- 
lamanya: dan balasan yang demikian itu adalah mudah bagi Allah. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Wahai manusia, telah datang kepada kalian seorang rasul, Muhammad - 
sallallahu "alaihi wa sallam- dengan membawa petunjuk dan agama yang benar 
dari Allah -Ta'ala-. Maka berimanlah kalian kepada agama yang dibawanya, 
niscaya hal itu akan lebih baik bagi kalian di dunia dan di Akhirat. Jika kalian 
ingkar kepada Allah, sesungguhnya Allah tidak membutuhkan keimanan kalian 
dan tidak rugi dengan kekafiran kalian. Karena Dia memiliki apa saja yang ada di 
langit dan apa saja yang ada di bumi beserta isinya. Dan Allah Maha 
Mengetahui siapa yang berhak mendapatkan hidayah (petunjuk) sehingga Dia 
memberinya kemudahan untuk mendapatkannya, dan siapa yang tidak berhak 
mendapatkannya maka Dia pun membuatnya buta akan hidayah. Dan Dia Maha 
Bijaksana dalam firman-firman-Nya, tindakan-tindakan-Nya, ketentuan- 
ketentuan syariat-Nya, dan ketetapan-ketetapan takdir-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai sekalian umat manusia! Sesungguhnya telah datang kepada kamu Rasul 
Allah (Muhammad s.a.w) dengan membawa kebenaran dari Tuhan kamu, maka 
berimanlah kamu (kerana yang demikian itu) amatlah baiknya bagi kamu. Dan 
jika kamu kufur ingkar (maka kekufuran kamu itu tidak mendatangkan kerugian 
apa-apa kepada Allah), kerana sesungguhnya bagi Allah jualah segala yang ada 
di langit dan di bumi, dan Allah sentiasa Mengetahui lagi Maha Bijaksana. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Katakanlah -wahai Rasul- kepada orang-orang Nasrani, penganut kitab suci Injil, 
“Janganlah kalian melampaui batas yang ada di dalam agama kalian. Dan 
janganlah kalian berkata tentang Isa -'alaihissalam- kecuali dengan bukti yang 
benar. Sesungguhnya Isa putra Maryam itu hanyalah seorang rasul yang diutus 
oleh Allah dengan membawa kebenaran. Dia menciptakannya dengan kalimat- 
Nya yang dikirimkan oleh Jibril -'alaihissalam- kepada Maryam, yaitu kalimat, 
“Kun' (Jadilah), maka jadilah. Kalimat itu adalah tiupan dari Allah yang ditiupkan 
oleh Jibril atas perintah Allah. Maka berimanlah kalian kepada Allah dan seluruh 
rasul-Nya, tanpa membeda-bedakan antara yang satu dengan yang lain. Dan 
janganlah kalian berkata, “Tuhan itu ada tiga’. Berhentilah mengucapkan kata- 
kata yang bohong dan keliru itu. Karena menghentikan ucapan tersebut akan 
lebih baik bagi kalian di dunia dan di Akhirat. Sesungguhnya Allah adalah Rabb 
Yang Maha Esa. Dia Mahasuci tidak memiliki sekutu dan anak. Dia sama sekali 
tidak membutuhkannya. Dia lah pemilik apa saja yang ada di langit dan apa saja 
yang ada di bumi beserta isinya. Dan cukuplah Allah sebagai Pengawas serta 
Pengatur dalam urusan makhluk-Nya.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai Ahli kitab (Yahudi dan Nasrani)! Janganlah kamu melampaui batas dalam 
perkara ugama kamu, dan janganlah kamu mengatakan sesuatu terhadap Allah 
melainkan yang benar, sesungguhnya Al Masih Isa ibni Maryam itu hanya 
seorang pesuruh Allah dan Kalimah Allah yang telah disampaikanNya kepada 
Maryam, dan (ia juga tiupan) roh daripadaNya. Maka berimanlah kamu kepada 
Allah dan Rasul-rasulNya, dan janganlah kamu mengatakan: "(Tuhan itu) tiga". 
Berhentilah (daripada mengatakan yang demikian), supaya menjadi kebaikan 
bagi kamu. Hanyasanya Allah ialah Tuhan Yang Maha Esa, Maha Suci Allah 
daripada mempunyai anak. Bagi Allah jualah segala yang ada di langit dan yang 
ada di bumi. Dan cukuplah menjadi Pengawal (Yang Mentadbirkan sekalian 
makhlukNya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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4:172 
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Isa putra Maryam tidak akan sombong maupun congkak untuk menjadi hamba 
Allah. Dan para malaikat yang statusnya didekatkan oleh Allah dan derajat 
mereka pun dinaikkan tidak akan congkak untuk menjadi hamba-hamba Allah. 
Lalu bagaimana mungkin kalian menjadikan Isa sebagai tuhan? dan bagaimana 
bisa kaum musyrikin menjadikan para malaikat sebagai tuhan? Barangsiapa 
yang congkak dan enggan menjadi hamba Allah, sesungguhnya Allah akan 
menghimpun semua makhluk di sisi-Nya, dan Dia akan membalas setiap orang 
dengan balasan yang berhak diterimanya. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Nabi Isa) Al-Masih tidak sekali-kali enggan dan angkuh daripada menjadi 
hamba bagi Allah, demikian juga (sikap) malaikat yang sentiasa berdamping 
(dengan Allah). Dan sesiapa yang enggan dan angkuh daripada beribadat 
(menyembah dan memperhambakan diri) kepada Allah, serta ia berlaku 
sombong takbur, maka Allah akan menghimpunkan mereka semua kepadaNya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


4:173 
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"Adapun orang-orang yang beriman kepada Allah dan percaya kepada rasul- 
rasul-Nya, serta mengerjakan amal saleh secara ikhlas kepada Allah dan sesuai 
dengan ketentuan syariat-Nya, Allah akan memberikan ganjaran amal 
perbuatan mereka itu tanpa dikurangi sedikit pun, bahkan Dia akan memberi 
mereka tambahan dari anugerah dan kebaikan-Nya. Sedangkan orang-orang 
yang enggan untuk mengabdi maupun patuh kepada-Nya, dan memilih bersikap 
angkuh dan sombong, Allah akan menghukum mereka dengan azab yang 
menyakitkan." Dan mereka tidak akan menemukan penolong lain selain Allah, 
yang dapat mendatangkan keuntungan bagi mereka serta tidak akan 
menemukan pelindung yang dapat melindungi mereka dari mara bahaya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesudah itu, orang-orang yang beriman beramal soleh, Allah akan 
menyempurnakan bagi mereka pahala (balasan) mereka, dan la akan 
menambahkan lagi limpah kurniaNya kepada mereka. Sebaliknya orang-orang 
yang enggan beribadat kepada Allah dan berlaku sombong takbur, maka Allah 
akan menyeksa mereka dengan azab seksa yang tidak terperi sakitnya, dan 
mereka pula tidak akan memperoleh sesiapa pun - yang lain dari Allah - yang 
akan menjadi pelindung atau penolong bagi mereka. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


4:174 
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Wahai manusia, telah datang kepada kalian dari Rabb kalian suatu bukti yang 
jelas dan hujah nyata yang dapat menghilangkan alasan dan menepis keragu- 
raguan -yaitu Muhammad Sallallahu “alaihi wa sallam-. Dan Kami menurunkan 
kepada kalian sinar yang terang benderang, yaitu kitab suci Al-Our'an ini. 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai sekalian umat manusia! Sesungguhnya telah datang kepada kamu: Bukti 
dari Tuhan kamu, dan Kami pula telah menurunkan kepada kamu (Al-Quran 
sebagai) Nur (cahaya) yang menerangi (segala apa jua yang membawa kejayaan 
di dunia ini dan kebahagiaan yang kekal di akhirat kelak). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


4:175 
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Adapun orang-orang yang beriman kepada Allah dan berpegang teguh pada Al- 
Qur`ān yang diturunkan kepada nabi mereka, niscaya Allah akan menyayangi 
mereka dengan memasukkan mereka ke dalam Surga, menambah ganjaran 
mereka, menaikkan derajat mereka, dan membimbing mereka untuk mengikuti 
jalan lurus yang tidak bengkok, yaitu jalan yang mengantarkan mereka ke Surga 
'Adn. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Oleh itu, orang-orang yang beriman kepada Allah dan berpegang teguh kepada 
(ajaran Al-Quran) ini, maka Allah akan memasukkan mereka ke dalam 
rahmatNya (yang khas iaitu Syurga) dan limpah kurniaNya (yang tidak terkira), 
dan Allah akan menunjukkan mereka ke jalan yang lurus (jalan ugama Islam), 
yang membawa kepadaNya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


4:176 
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Mereka meminta kepadamu -wahai Rasul- agar kamu memberi mereka fatwa 
tentang hak waris kalalah yaitu orang yang meninggal dunia tanpa 
meninggalkan orangtua dan anak. Katakanlah, “Allah menjelaskan ketentuan 
hukum mengenai hal itu. Yaitu apabila seseorang meninggal dunia sedangkan ia 
tidak mempunyai orangtua maupun anak, tetapi ia mempunyai seorang saudari 
kandung atau saudari seayah, maka saudarinya itu mendapatkan hak waris 
setengah dari harta warisannya secara pasti. Sedangkan saudara laki-lakinya, 
baik saudara kandung maupun seayah berhak mewarisi harta yang 
ditinggalkannya secara 'asabah (mengambil sisa), jika tidak ada ahli waris lain 
yang memiliki hak waris secara pasti. Jika ada ahli waris lain yang memiliki hak 
waris secara pasti, maka ia (saudara laki-laki) berhak mewarisi sisa harta setelah 
diambil oleh ahli waris yang memiliki hak waris secara pasti tersebut. Apabila 
saudari sekandung atau seayah itu lebih dari satu orang, mereka berhak 
mendapatkan hak waris sebesar dua pertiga. Dan apabila saudara kandung atau 
seayah terdiri dari laki-laki dan perempuan, mereka mewarisinya secara 'asabah 
dengan mengikuti kaidah (seorang laki-laki mendapatkan bagian seperti bagian 
dua orang perempuan). Artinya saudara laki-laki mendapatkan bagian dua kali 
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lipat dari bagian saudari perempuan. Allah menjelaskan kepada kalian tentang 
ketentuan hukum dalam masalah kalalah dan ketentuan-ketentuan hukum 
lainnya yang terkait dengan pembagian harta warisan agar kamu tidak tersesat 
dalam masalah ini. Dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. Tidak ada 
sesuatu pun yang luput dari pengetahuan-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka (orang-orang Islam umatmu) meminta fatwa kepadamu (Wahai 
Muhammad mengenai masalah Kalaalah). Katakanlah: "Allah memberi fatwa 
kepada kamu di dalam perkara Kalaalah itu, iaitu jika seseorang mati yang tidak 
mempunyai anak dan ia mempunyai seorang saudara perempuan, maka bagi 
saudara perempuan itu satu perdua dari harta yang ditinggalkan oleh si mati: 
dan ia pula (saudara lelaki itu) mewarisi (semua harta) saudara perempuannya, 
jika saudara perempuannya tidak mempunyai anak. Kalau pula saudara 
perempuannya itu dua orang, maka keduanya mendapat dua pertiga dari harta 
yang di tinggalkan oleh si mati. Dan sekiranya mereka (saudara-saudaranya itu) 
ramai, lelaki dan perempuan, maka bahagian seorang lelaki menyamai bahagian 
dua orang perempuan". Allah menerangkan (hukum ini) kepada kamu supaya 
kamu tidak sesat. Dan (ingatlah) Allah Maha Mengetahui akan tiap-tiap sesuatu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


5:1 
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Wahai orang-orang yang beriman kepada Allah! Sempurnakanlah perjanjian- 
perjanjian yang saling mengikat kuat antara kalian dengan pencipta kalian dan 
antara kalian dengan makhluk-Nya. Dan Allah telah menghalalkan bagi kalian - 
sebagai wujud kasih sayang-Nya kepada kalian- binatang-binatang ternak, 
seperti unta, sapi, dan kambing, kecuali binatang yang pengharamannya 
dibacakan kepada kalian. Dan kecuali binatang buruan darat yang diharamkan 
bagi kalian pada saat kalian melaksanakan ihram haji atau umrah. 
Sesungguhnya Allah menetapkan hukum atas apa yang Dia kehendaki dengan 
menghalalkan atau mengharamkannya sesuai dengan kebijaksanaan-Nya. Maka 
tidak ada seorang pun yang bisa memaksa-Nya. Dan tidak ada seorang pun yang 
mampu menyanggah ketetapan hukum-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai orang-orang yang beriman, penuhi serta sempurnakanlah perjanjian- 
perjanjian. Dihalalkan bagi kamu (memakan) binatang-binatang ternak (dan 
sebagainya), kecuali apa yang akan dibacakan (tentang haramnya) kepada 
kamu. (Halalnya binatang-binatang ternak dan sebagainya itu) tidak pula bererti 
kamu boleh menghalalkan perburuan ketika kamu dalam keadaan berihram. 
Sesungguhnya Allah menetapkan hukum apa yang Ia kehendaki. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


5:2 
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Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kalian menghalalkan hal-hal yang 
dilarang oleh Allah, yang kalian diperintahkan-Nya untuk menghormatinya, dan 
jauhilah larangan-larangan ihram, seperti memakai pakaian yang berjahit, serta 
hindarilah larangan-larangan tanah haram, seperti berburu binatang. Janganlah 
kalian melakukan peperangan di bulan-bulan haram (Zulkaidah, Zulhijah, 
Muharam, dan Rajab). Janganlah kalian menghalalkan (mengganggu) binatang- 
binatang hadyu (sembelihan) yang disembelih di tanah suci dengan cara 
merampasnya atau semacamnya, atau menghalang-halanginya agar tidak 
sampai ke tempat penyembelihannya. Janganlah kalian menghalalkan binatang- 
binatang hadyu yang diberi kalung sebagai tanda bahwa binatang itu adalah 
binatang hadyu. Dan janganlah kalian menghalalkan (mengganggu) orang-orang 
yang sedang pergi ke Baitullah yang suci untuk mencari keuntungan dari 
perdagangan dan mengharap rida Allah. Apabila kalian telah selesai bertahalul 
dari ihram haji atau umrah, dan telah keluar dari tanah haram, maka berburulah 
jika kalian mau. Dan jangan sekali-kali kebencian kalian kepada suatu kaum, 
karena mereka telah menghalang-halangi kalian dari Masjidilharam, mendorong 
kalian untuk berbuat sewenang-wenang dan tidak berlaku adil kepada mereka. 
Dan tolong-menolonglah kalian wahai orang-orang mukmin dalam mengerjakan 
apa yang diperintahkan kepada kalian dan meninggalkan apa yang terlarang 
bagi kalian. Dan takutlah kalian kepada Allah dengan senantiasa patuh kepada- 
Nya dan tidak durhaka kepada-Nya. Sesungguhnya Allah Mahakeras hukuman- 
Nya kepada orang yang durhaka kepada-Nya, maka waspadalah terhadap 
hukuman-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu ingat halal membuat sesuka 
hati mengenai syiar-syiar ugama Allah, dan mengenai bulan-bulan yang 
dihormati, dan mengenai binatang-binatang yang dihadiahkan (ke Makkah 
untuk korban), dan mengenai kalong-kalong binatang hadiah itu, dan mengenai 
orang-orang yang menuju ke Baitullah Al-Haraam, yang bertujuan mencari 
limpah kurnia dari Tuhan mereka (dengan jalan perniagaan) dan mencari 
keredaanNya (dengan mengerjakan ibadat Haji di Tanah Suci): dan apabila 
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kamu telah selesai dari ihram maka bolehlah kamu berburu. Dan jangan sekali- 
kali kebencian kamu kepada suatu kaum kerana mereka pernah menghalangi 
kamu dari masjid Al-Haraam itu - mendorong kamu menceroboh. Dan 
hendaklah kamu bertolong-tolongan untuk membuat kebajikan dan bertagwa, 
dan janganlah kamu bertolong-tolongan pada melakukan dosa (maksiat) dan 
pencerobohan. Dan bertagwalah kepada Allah, kerana sesungguhnya Allah 
Maha Berat azab seksaNya (bagi sesiapa yang melanggar perintahNya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


5:3 
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Allah mengharamkan bagi kalian binatang yang mati tanpa disembelih. Allah 
juga mengharamkan bagi kalian darah yang mengucur, daging babi, binatang 
yang disembelih dengan menyebut nama selain Allah, binatang yang mati 
karena dicekik, dipukul, jatuh dari tempat yang tinggi, ditanduk oleh binatang 
lain, dan binatang yang diterkam oleh binatang buas seperti singa, harimau, 
serigala. Kecuali bila kalian mendapati binatang-binatang tersebut masih hidup 
kemudian kalian menyembelihnya, maka binatang itu halal bagi kalian. Dia juga 
mengharamkan bagi kalian binatang yang disembelih untuk berhala. Dan Dia 
juga mengharamkan bagi kalian mencari tahu nasib kalian melalui beberapa 
batang kayu panjang, yaitu bisa dari bebatuan atau anak panah yang tertulis di 
sana "Lakukan" dan "Jangan lakukan" lantas tulisan mana yang keluar, maka 
itulah yang dikerjakan. Melakukan perbuatan-perbuatan terlarang tersebut 
berarti keluar dari ketaatan kepada Allah. Pada hari ini, orang-orang kafir telah 
putus asa untuk membuat kalian murtad maupun membuat kalian 


569 


meninggalkan agama Islam tatkala mereka melihat kekuatan Islam. Maka 
janganlah kalian takut kepada mereka, tetapi takutlah kepada-Ku saja. Pada 
hari ini telah Aku sempurnakan bagi kalian agama kalian, yaitu agama Islam, 
dan telah Aku cukupkan bagi kalian nikmat-Ku yang lahir maupun yang batin. 
Dan telah Aku pilihkan agama Islam sebagai agama kalian. Maka Aku tidak akan 
menerima agama lain selain Islam. Barangsiapa yang kelaparan dan terpaksa 
memakan bangkai, tanpa ada kecenderungan untuk berbuat dosa, maka tidak 
ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 


— Indonesian Mokhtasar 


Diharamkan kepada kamu (memakan) bangkai (binatang yang tidak 
disembelih), dan darah (yang keluar mengalir), dan daging babi (termasuk 
semuanya), dan binatang-binatang yang disembelih kerana yang lain dari Allah, 
dan yang mati tercekik, dan yang mati dipukul, dan yang mati jatuh dari tempat 
yang tinggi, dan yang mati ditanduk, dan yang mati dimakan binatang buas, 
kecuali yang sempat kamu sembelih (sebelum habis nyawanya), dan yang 
disembelih atas nama berhala: dan (diharamkan juga) kamu merenung nasib 
dengan undi batang-batang anak panah. Yang demikian itu adalah perbuatan 
fasik. Pada hari ini, orang-orang kafir telah putus asa (daripada memesongkan 
kamu) dari ugama kamu (setelah mereka melihat perkembangan Islam dan 
umatnya). Sebab itu janganlah kamu takut dan gentar kepada mereka, 
sebaliknya hendaklah kamu takut dan gentar kepadaKu. Pada hari ini, Aku telah 
sempurnakan bagi kamu ugama kamu, dan Aku telah cukupkan nikmatKu 
kepada kamu, dan Aku telah redakan Islam itu menjadi ugama untuk kamu. 
Maka sesiapa yang terpaksa kerana kelaparan (memakan benda-benda yang 
diharamkan) sedang ia tidak cenderung hendak melakukan dosa (maka bolehlah 
ia memakannya), kerana sesungguhnya Allah maha Pengampun, lagi Maha 
Mengasihani. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


570 


5:4 
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"Sahabat-sahabatmu bertanya kepada kamu -wahai Rasul- tentang makanan 
yang halal bagi mereka." Katakanlah wahai Rasul, “Allah menghalalkan bagi 
kalian memakan makanan-makanan yang baik. Dan juga menghalalkan bagi 
kalian memakan binatang yang ditangkap oleh binatang-binatang terlatih dan 
bertaring, seperti anjing dan singa, atau burung-burung yang berkuku tajam, 
seperti burung elang yang kalian latih untuk berburu dan kalian ajari sebagian 
dari ilmu berupa tata caranya yang Allah berikan kepada kalian, sehingga 
menjadi binatang yang apabila diperintah, maka ia jalankan perintah itu, dan 
apabila dilarang ia patuhi larangan tersebut. Maka makanlah binatang buruan 
yang berhasil ditangkapnya, walaupun ia membunuhnya. Tetapi bacalah 
bismillah ketika kalian melepaskannya (untuk berburu). Dan takutlah kalian 
kepada Allah dengan menjalankan perintah-perintah-Nya dan menjauhi 
larangan-larangan-Nya. Sesungguhnya Allah Mahacepat penghitungan-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka bertanya kepadamu (wahai Muhammad): "Apakah (makanan) yang 
dihalalkan bagi mereka?" Bagi menjawabnya katakanlah: "Dihalalkan bagi kamu 
(memakan) yang lazat-lazat serta baik, dan (buruan yang ditangkap oleh) 
binatang-binatang pemburu yang telah kamu ajar (untuk berburu) mengikut 
cara pelatih-pelatih binatang pemburu. Kamu mengajar serta melatihnya (adab 
peraturan berburu) sebagaimana yang telah diajarkan Allah kepada kamu. Oleh 
itu makanlah dari apa yang mereka tangkap untuk kamu dan sebutlah nama 
Allah atasnya (ketika kamu melepaskannya berburu): dan bertagwalah kepada 
Allah (dengan memelihara diri dari memakan yang diharamkan Allah): 
Sesungguhnya Allah Maha Cepat hitungan hisabNya" 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


5:5 
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Pada hari ini Allah menghalalkan bagi kalian memakan makanan-makanan yang 
dianggap lezat, dan memakan binatang yang disembelih oleh orang-orang ahli 
kitab dari kalangan Yahudi dan Nasrani. Dia juga menghalalkan bagi mereka 
binatang yang kalian sembelih. Dan Dia menghalalkan bagi kalian menikahi 
wanita-wanita beriman yang merdeka dan terhormat, dan menikahi wanita- 
wanita yang merdeka dan terhormat dari kalangan orang-orang yang diberi 
Alkitab sebelum kalian, yaitu kalangan Yahudi dan Nasrani, apabila kalian 
memberikan mahar mereka, dan kalian bermaksud menjaga diri dari perbuatan 
keji, tidak bermaksud menjadikan mereka sebagai kekasih-kekasih gelap untuk 
kalian ajak berbuat zina. Barangsiapa yang ingkar kepada ketentuan-ketentuan 
hukum yang telah Allah tetapkan bagi hamba-hamba-Nya, maka amal 
perbuatannya batal karena kehilangan syarat sahnya, yaitu iman. Dan kelak 
pada hari Kiamat ia termasuk orang-orang yang merugi, karena ia akan masuk 
Neraka untuk selama-lamanya. 


- Indonesian Mokhtasar 


Pada masa ini dihalalkan bagi kamu (memakan makanan) yang lazat-lazat serta 
baik-baik. Dan makanan (sembelihan) orang-orang yang diberikan Kitab itu 
adalah halal bagi kamu, dan makanan (sembelihan) kamu adalah halal bagi 
mereka (tidak salah kamu memberi makan kepada mereka). Dan (dihalalkan 
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kamu berkahwin) dengan  perempuan-perempuan yang menjaga 
kehormatannya - di antara perempuan-perempuan yang beriman, dan juga 
perempuan-perempuan yang menjaga kehormatannya dari kalangan orang- 
orang yang diberikan Kitab dahulu daripada kamu apabila kamu beri mereka 
maskahwinnya, sedang kamu (dengan cara yang demikian), bernikah bukan 
berzina, dan bukan pula kamu mengambil mereka menjadi perempuan- 
perempuan simpanan. Dan sesiapa yang ingkar (akan syariat Islam) sesudah ia 
beriman, maka sesungguhnya gugurlah amalnya (yang baik) dan adalah ia pada 
hari akhirat kelak dari orang-orang yang rugi. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Wahai orang-orang yang beriman kepada Allah! Apabila kalian hendak 
menunaikan salat dan kalian sedang berhadas kecil, maka berwudulah. Yaitu 
dengan cara membasuh wajah kalian, membasuh tangan beserta sikunya, 
mengusap kepala dan membasuh kaki kalian beserta mata kaki yang menonjol 
di pergelangan kaki. Tetapi bila kalian berhadas besar, maka mandilah. Dan jika 
kalian menderita sakit yang kalian takutkan akan bertambah parah atau 
tertunda kesembuhannya (bila terkena air), atau kalian sedang bepergian dalam 
keadaan sehat walafiat, atau kalian sedang berhadas kecil karena buang hajat 
misalnya, atau berhadas besar karena bersetubuh dengan istri, dan kalian tidak 
menemukan air untuk bersuci setelah berusaha mencarinya, maka pergilah 
menuju permukaan tanah kemudian tepuklah dengan kedua telapak tangan 
kalian dan usapkanlah ke wajah kalian dan usapkanlah ke kedua tangan kalian. 
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Allah tidak ingin menyulitkan kalian dalam ketentuan hukum-hukum-Nya 
dengan (tidak) mewajibkan kalian (bersuci dengan) menggunakan air bila 
membahayakan kalian. Maka Dia menetapkan syariat baru sebagai 
penggantinya ketika ada kesulitan dalam menggunakan air karena sakit atau 
tidak ada air. Hal itu dalam rangka menyempurnakan nikmat-Nya kepada kalian, 
supaya kalian bersyukur atas nikmat yang telah Allah berikan kepada kalian, 
dan tidak mengingkarinya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan 
sembahyang (padahal kamu berhadas kecil), maka (berwuduklah) iaitu basuhlah 
muka kamu, dan kedua belah tangan kamu meliputi siku, dan sapulah 
sebahagian dari kepala kamu, dan basuhlah kedua belah kaki kamu meliputi 
buku lali: dan jika kamu junub (berhadas besar) maka bersucilah dengan mandi 
wajib: dan jika kamu sakit (tidak boleh kena air), atau dalam pelayaran, atau 
salah seorang dari kamu datang dari tempat buang air, atau kamu sentuh 
perempuan, sedang kamu tidak mendapat air (untuk berwuduk dan mandi), 
maka hendaklah kamu bertayamum dengan tanah - debu yang bersih, iaitu: 
sapulah muka kamu dan kedua belah tangan kamu dengan tanah - debu itu. 
Allah tidak mahu menjadikan kamu menanggung sesuatu kesusahan 
(kepayahan), tetapi Ia berkehendak membersihkan (mensucikan) kamu dan 
hendak menyempurnakan nikmatNya kepada kamu, supaya kamu bersyukur. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan ingatlah nikmat yang Allah berikan kepada kalian berupa petunjuk untuk 
memeluk agama Islam. Dan ingatlah janji yang telah Dia ambil dari kalian 
tatkala kalian menyatakan baiat (janji setia) kepada Nabi -sallallahu 'alaihi wa 
sallam- untuk mendengar dan patuh, baik di kala senang maupun susah dengan 
mengatakan, “Kami mendengar ucapanmu dan mematuhi perintahmu.” Dan 
takutlah kalian kepada Allah dengan menjalankan perintah-perintah-Nya - 
termasuk janji-janji kalian kepada-Nya- dan menjauhi larangan-larangan-Nya. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang tersimpan di dalam hati. Maka 
tidak ada sesuatu pun yang luput dari pengetahuan-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan kenanglah nikmat Allah (yang telah dikurniakanNya) kepada kamu serta 
ingatlah perjanjianNya yang telah diikatNya dengan kamu, ketika kamu berkata: 
"Kami dengar dan kami taat (akan perintah-perintah Allah dan RasulNya)" Dan 
bertagwalah kamu kepada Allah, kerana sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
akan segala (isi hati) yang ada di dalam dada. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Wahai orang-orang yang percaya kepada Allah dan mengikuti rasul-Nya! 
Tunaikanlah hak-hak Allah atas diri kalian seraya mengharap rida-Nya. Dan 
hendaklah kalian menjadi saksi yang adil bukan saksi palsu. Dan jangan sekali- 
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kali kebencian kalian terhadap orang-orang tertentu mendorong kalian untuk 
berlaku tidak adil kepada mereka. Karena keadilan itu diperlukan dalam 
menghadapi kawan maupun lawan. Maka berlaku adillah kepada kawan 
maupun lawan. Keadilan itu lebih dekat kepada ketakutan kepada Allah. 
Sedangkan sikap tidak adil lebih dekat kepada kelancangan kepada Allah. Dan 
takutlah kalian kepada Allah dengan menjalankan perintah-perintah-Nya dan 
menjauhi larangan-larangan-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa 
yang kalian perbuat. Tidak ada satu pun amal perbuatan kalian yang luput dari 
pengetahuan-Nya. Dan Dia akan membalas kalian dengan balasan yang setimpal 
dengan amal perbuatan kalian. 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu semua sentiasa menjadi 
orang-orang yang menegakkan keadilan kerana Allah, lagi menerangkan 
kebenaran: dan jangan sekali-kali kebencian kamu terhadap sesuatu kaum itu 
mendorong kamu kepada tidak melakukan keadilan. Hendaklah kamu berlaku 
adil (kepada sesiapa jua) kerana sikap adil itu lebih hampir kepada tagwa. Dan 
bertagwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui dengan 
mendalam akan apa yang kamu lakukan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


5:9 
a pa Kei Bela SA aicn hi Rn Lan 
a aie Jalg byar agi dala! | oles 3 lge ctl l aeg 


576 


Allah -yang tidak pernah mengingkari janji-Nya- menjanjikan kepada orang- 
orang yang beriman kepada Allah dan rasul-Nya serta beramal saleh, ampunan 
atas dosa-dosa mereka dan ganjaran yang besar, yaitu masuk Surga. 


— Indonesian Mokhtasar 


Allah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman dan beramal soleh, 
mereka akan beroleh keampunan dan pahala yang besar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


5:10 
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Sedangkan orang-orang yang ingkar kepada Allah dan mendustakan ayat-ayat- 
Nya, mereka itu penghuni-penghuni Neraka yang akan masuk ke dalamnya 
sebagai hukuman atas kekafiran dan pendustaan mereka. Mereka akan 
menetap di sana sebagaimana seorang sahabat yang selalu setia dengan 
sahabatnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan orang-orang yang kafir serta mendustakan ayat-ayat Kami (Al-Ouran), 
merekalah ahli neraka. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Wahai orang-orang yang beriman kepada Allah! Ingatlah dengan hati dan lisan 
kalian akan karunia yang Allah berikan kepada kalian, yaitu rasa aman yang Dia 
berikan kepada kalian dan rasa takut yang Dia masukkan ke dalam hati musuh- 
musuh kalian tatkala mereka hendak mengangkat tangan mereka untuk 
menyerang dan mencelakakan kalian, tetapi kemudian Allah memalingkan 
perhatian mereka dari kalian dan melindungi kalian dari serangan mereka. Dan 
takutlah kalian kepada Allah dengan menjalankan perintah-perintah-Nya dan 
menjauhi larangan-larangan-Nya. Dan hanya kepada Allah-lah seharusnya 
orang-orang mukmin bersandar dalam mencari kemaslahatan agamawi maupun 
duniawi mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai orang-orang yang beriman, kenanglah nikmat Allah (yang telah 
dikurniakanNya) kepada kamu ketika kaum (kafir yang memusuhi kamu) 
hendak menghulurkan tangannya (untuk menyerang kamu), lalu Allah menahan 
tangan mereka daripada (menyerang) kamu. Oleh itu, bertagwalah kamu 
kepada Allah: dan kepada Allah jualah (sesudah bertagwa itu) hendaklah orang- 
orang yang beriman berserah diri. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Allah telah mengambil perjanjian yang kokoh atas orang-orang Bani Israil 
dengan hal-hal yang akan disebutkan sebentar lagi. Dan Allah mengangkat dua 
belas orang pemimpin untuk mereka. Setiap pemimpin bertanggung jawab 
untuk memimpin anak buahnya. Allah berfirman kepada orang-orang Bani Israil, 
“Sesungguhnya Aku bersama kalian dengan memberikan pertolongan dan 
dukungan apabila kalian menunaikan salat dengan cara yang sesempurna 
mungkin, membayar zakat harta kalian, percaya kepada semua rasul-Ku tanpa 
membeda-bedakan satu sama lain, menghormati serta mendukung perjuangan 
mereka, dan membelanjakan harta kalian untuk kebaikan. Apabila kalian mau 
melaksanakan semua itu, pasti Aku akan menghapus dosa-dosa yang pernah 
kalian perbuat, dan kelak pada hari Kiamat, Aku akan memasukkan kalian ke 
dalam surga-surga yang di bawah istana-istananya mengalir sungai-sungai. 
Barangsiapa yang ingkar setelah pengambilan janji yang kokoh ini, berarti ia 
telah menyimpang dari jalan yang benar dengan sadar dan sengaja.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan demi sesungguhnya! Allah telah mengambil perjanjian setia Bani Israil 
(supaya mereka menjunjung perintahNya dan menjauhi laranganNya), dan Kami 
telah utuskan dari kalangan mereka dua belas ketua (untuk memimpin 
golongan masing-masing): dan Allah berfirman (kepada mereka): "Bahawa Aku 
adalah beserta kamu (memerhati segala-galanya). Demi sesungguhnya jika 
kamu dirikan sembahyang, serta kamu tunaikan zakat, dan kamu beriman 
dengan segala Rasul (utusanku) serta menolong bantu mereka (dalam 
menegakkan ugama Allah), dan kamu pinjamkan Allah (dengan sedekah dan 
berbuat baik pada jalanNya) secara pinjaman yang baik (bukan kerana riak dan 
mencari keuntungan dunia), sudah tentu Aku akan ampunkan dosa-dosa kamu, 
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dan Aku akan masukkan kamu ke dalam Syurga yang mengalir di bawahnya 
beberapa sungai. Oleh itu, sesiapa yang kufur ingkar di antara kamu sesudah 
yang demikian, maka sesungguhnya sesatlah ia dari jalan yang betul" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Karena mereka telah melanggar perjanjian kokoh yang diambil atas mereka itu, 
maka Kami jauhkan mereka dari rahmat Kami dan Kami ubah hati mereka 
menjadi kasar dan keras sehingga tidak ada satu pun kebaikan yang bisa 
memasukinya dan tidak ada satu pun nasihat yang berguna baginya. Mereka 
suka mengubah kata-kata dalam susunan kalimatnya dengan cara mengganti 
kata-katanya dan menakwilkan maknanya dengan makna yang sesuai dengan 
selera mereka. Dan mereka tidak mau mengindahkan sebagian peringatan yang 
diberikan kepada mereka. Dan kamu -wahai Rasul- akan senantiasa 
menemukan pengkhianatan mereka kepada Allah dan hamba-hamba-Nya yang 
beriman. Hanya sedikit saja dari mereka yang menepati perjanjian yang diambil 
atas mereka. Maka maafkanlah mereka dan jangan menghukum mereka. 
Lupakanlah kesalahan mereka. Karena sikap itu merupakan sikap yang baik. Dan 
Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka dengan sebab mereka mencabuli perjanjian setia mereka, Kami laknatkan 
mereka, dan Kami jadikan hati mereka keras membatu (tidak mahu menerima 
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kebenaran). Mereka sentiasa mengubah Kalimah-kalimah (yang ada di dalam 
kitab Taurat dengan memutarnya) dari tempat-tempatnya (dan maksudnya) 
yang sebenar, dan mereka melupakan (meninggalkan) sebahagian dari apa yang 
diperingatkan mereka mereka dengannya. Dan engkau (wahai Muhammad) 
sentiasa dapat melihat perbuatan khianat yang mereka lakukan, kecuali sedikit 
dari mereka (yang tidak berlaku khianat). Oleh itu, maafkanlah mereka (jika 
mereka sedia bertaubat) dan janganlah dihiraukan, kerana sesungguhnya Allah 
suka kepada orang-orang yang berusaha supaya baik amalannya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Sebagaimana Kami mengambil perjanjian yang kokoh atas orang-orang Yahudi, 
Kami pun mengambilnya atas orang-orang yang mengaku bahwa mereka adalah 
pengikut Isa -'alaihissalam-. Tetapi kemudian mereka tidak mengindahkan 
sebagian peringatan yang diberikan kepada mereka seperti para pendahulu 
mereka dari kalangan Yahudi. Dan Kami lemparkan ke tengah-tengah mereka 
rasa permusuhan dan kebencian, sehingga mereka senantiasa saling 
menyerang, saling bertengkar, dan saling mengafirkan satu sama lain. Dan kelak 
Allah akan memberitahu mereka apa yang pernah mereka perbuat, dan akan 
memberi mereka balasan yang setimpal. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan di antara orang-orang yang berkata:" Bahawa kami ini orang-orang 
Nasrani", Kami juga telah mengambil perjanjian setia mereka, maka mereka 
juga melupakan (meninggalkan) sebahagian dari apa yang diperingatkan 
mereka dengannya, lalu Kami tanamkan perasaan permusuhan dan kebencian 
di antara mereka, sampai ke hari kiamat, dan Allah akan memberitahu mereka 
dengan apa yang telah mereka kerjakan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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"Wahai orang-orang ahli kitab dari kalangan Yahudi yang memiliki kitab suci 
Taurat dan orang-orang Nasrani yang memiliki kitab suci Injil, utusan Kami telah 
datang kepada kalian, Muhammad -sallallahu 'alaihi wa sallam- yang 
menerangkan banyak hal yang dahulu kamu sembunyikan dari kitab suci yang 
diturunkan kepada kalian. Dan ia memaafkan banyak kesalahan kalian yang 
tidak ada kemaslahatan di dalamnya selain membuka aib kalian. Kitab suci Al- 
Qur'an dari sisi Allah telah datang kepada kalian sebagai cahaya yang 
menerangi jalan dan kitab suci yang menjelaskan segala hal yang dibutuhkan 
oleh umat manusia, baik yang berkaitan dengan urusan duniawi maupun 
ukhrawi. 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai Ahli Kitab! Sesungguhnya telah datang kepada kamu Rasul Kami 
(Muhammad, s.a.w) dengan menerangkan kepada kamu banyak dari 
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(keterangan-keterangan dan hukum-hukum) yang telah kamu sembunyikan dari 
Kitab Suci, dan ia memaafkan kamu (dengan tidak mendedahkan) banyak 
perkara (yang kamu sembunyikan). Sesungguhnya telah datang kepada kamu 
cahaya kebenaran (Nabi Muhammad) dari Allah, dan sebuah Kitab (Al-Ouran) 
yang jelas nyata keterangannya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Melalui kitab ini Allah menunjukkan orang yang mengikuti apa yang diridai-Nya, 
yaitu iman dan amal saleh ke jalan yang menyelamatkannya dari azab Allah, 
yaitu jalan menuju Surga, dan mengeluarkannya dari gelapnya kekafiran dan 
kemaksiatan menuju terangnya keimanan dan ketaatan atas izin-Nya, serta 
membimbingnya ke jalan yang lurus, yaitu agama Islam. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dengan (Al-Ouran) itu Allah menunjukkan jalan-jalan keselamatan serta 
kesejahteraan kepada sesiapa yang mengikut keredaanNya, dan (dengannya) 
Tuhan keluarkan mereka dari gelap-gelita (kufur) kepada cahaya (iman) yang 
terang-benderang, dengan izinNya: dan (dengannya juga) Tuhan menunjukkan 
mereka ke jalan yang lurus. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Sungguh telah kafir orang-orang Nasrani yang mengatakan bahwa Allah adalah 
Isa putra Maryam. Katakanlah kepada mereka -wahai Rasul-, “Siapa yang 
mampu mencegah Allah jika Dia membinasakan Al-Masih Isa putra Maryam, 
membisanakan ibunya, dan membinasakan semua orang yang ada di muka 
bumi jika Dia berkehendak membinasakan mereka? Jika tidak ada seorang pun 
yang mampu mencegah Allah melakukan hal itu, berarti tidak ada tuhan yang 
berhak disembah selain Allah sedangkan mereka semua, yaitu Isa, ibunya, dan 
makhluk-makhluk lainnya adalah ciptaan Allah. Langit dan bumi beserta isinya 
adalah milik Allah. Dia bisa menciptakan apa saja yang Dia kehendaki. Salah 
satu ciptaan-Nya ialah Isa -'“alaihissalam-, ia seorang hamba dan utusan Allah. 
Dan Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Demi sesungguhnya, kafirlah orang-orang yang berkata: "Bahawasanya Allah 
ialah Al-Masih Ibni Maryam) katakanlah (wahai Muhammad): "(Dakwaan itu 
tidak benar) kerana siapakah yang dapat menahan (seksa) dari Allah sedikit jua 
pun kalau Ia mahu membinasakan Al-Masih Ibni Maryam beserta ibunya dan 
orang-orang yang ada di muka bumi semuanya?" Dan (ingatlah) bagi Allah 
jualah kuasa pemerintahan langit dan bumi dan segala yang ada di antara 
keduanya. Ia menciptakan apa jua yang dikehendakiNya. Dan (ingatlah) Allah 
Maha Kuasa atas tiap-tiap sesuatu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Orang-orang Yahudi dan Nasrani masing-masing mengaku, “Kami adalah anak- 
anak Allah dan kekasih-kekasih-Nya.” Katakanlah -wahai Rasul- untuk 
menjawab pengakuan mereka itu, “Mengapa Allah mengazab kalian disebabkan 
dosa-dosa yang kalian perbuat?” Jika memang kalian adalah kekasih-kekasih 
Allah sebagaimana pengakuan kalian, pasti Dia tidak akan mengazab kalian 
dengan membunuh dan mengubah wujud di dunia dan dengan api Neraka di 
Akhirat. Karena Allah tidak akan mengazab orang yang dicintai-Nya. Kalian 
hanyalah manusia biasa sebagaimana manusia pada umumnya. Siapa yang 
berbuat baik Allah akan membalasnya dengan Surga. Dan siapa yang berbuat 
buruk Dia akan menghukumnya dengan api Neraka. Allah dapat mengampuni 
siapa saja yang Dia kehendaki dengan karunia-Nya. Dan Dia dapat mengazab 
siapa saja yang Dia kehendaki dengan keadilan-Nya. Hanya Allah-lah satu-satu- 
Nya pemilik kerajaan langit dan bumi beserta isinya. Dan hanya kepada-Nya 
segala sesuatu akan kembali. 


— Indonesian Mokhtasar 


Orang-orang Yahudi dan Nasrani berkata: "Kami adalah anak-anak Allah dan 
yang amat disayangiNya". Katakanlah (wahai Muhammad): "(Kalau betul 
demikian), maka mengapakah la menyeksa kamu dengan sebab dosa-dosa 
kamu? (Sebenarnya bukanlah sebagaimana yang kamu dakwakan) bahkan 
kamu semuanya adalah manusia biasa di antara manusia-manusia lain yang 
diciptakanNya. la mengampunkan bagi sesiapa yang dikehendakiNya (menurut 
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aturan serta hukum SyariatNya), demikian juga la menyeksa sesiapa yang 
dikehendakiNya. Dan (ingatlah) bagi Allah jualah kuasa pemerintahan langit dan 
bumi serta segala yang ada di antara keduanya, dan kepada Allah jualah tempat 
kembali" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Wahai orang-orang ahli Kitab dari kalangan Yahudi dan Nasrani, telah datang 
kepada kalian rasul Kami, Muhammad -sallallahu 'alaihi wa sallam- setelah 
terputusnya para rasul dan munculnya kebutuhan mendesak akan pengutusan 
seorang rasul, agar kalian tidak beralasan dengan mengatakan, “Tidak ada rasul 
yang datang kepada kami untuk menyampaikan kabar gembira akan adanya 
ganjaran dari Allah dan memperingatkan kami akan adanya hukuman dari-Nya.” 
Maka Muhammad -sallallahu 'alaihi wa sallam- datang kepada kaliam untuk 
menyampaikan kabar gembira akan adanya ganjaran dari Allah dan 
memperingatkan kalian akan adanya hukuman dari-Nya. Dan Allah Mahakuasa 
atas segala sesuatu, tidak ada sesuatu pun yang dapat menghalangi-Nya. Salah 
satu kekuasaan-Nya ialah mengutus para rasul dan menutupnya dengan 
Muhammad -sallallahu 'alaihi wa sallam-. 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai Ahli Kitab! Sesungguhnya telah datang kepada kamu Rasul kami 
(Muhammad, s.a.w) yang menerangkan kepada kamu (akan syariat Islam) 
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ketika terputusnya (kedatangan) Rasul-rasul (yang diutus), supaya kamu tidak 
(berdalih) dengan berkata (pada hari kiamat): "Tidak datang kepada kami 
seorang (Rasul) pun pembawa berita gembira dan juga pembawa amaran (yang 
mengingatkan kami)". Kerana sesungguhnya telah datang kepada kamu seorang 
(rasul) pembawa berita gembira dan juga pembawa amaran. Dan (ingatlah) 
Allah Maha Kuasa atas tiap-tiap sesuatu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan ingatlah -wahai Rasul- tatkala Musa berkata kepada kaumnya, Bani Israil, 
“Wahai kaumku! ingatlah dengan hati dan lisan kalian akan karunia yang Allah 
berikan kepada kalian tatkala Dia mengutus nabi-nabi di antara kalian untuk 
mengajak kalian ke jalan yang benar dan menjadikan kalian sebagai penguasa 
yang bisa mengatur urusan kalian sendiri setelah sebelumnya kalian menjadi 
budak yang tertindas. Dan Dia telah memberi kalian karunia yang belum pernah 
Dia berikan kepada siapa pun di masa kalian.” 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan (ingatkanlah mereka wahai Muhammad), ketika Nabi Musa berkata kepada 
kaumnya: "Wahai kaumku! Kenanglah nikmat Allah (Yang diberikan) kepada 
kamu ketika Ia menjadikan dalam kalangan kamu beberapa orang Nabi, dan Ia 
menjadikan kamu bebas merdeka (setelah kamu diperhamba oleh Firaun dan 
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orang-orangnya), dan Ia memberikan kepada kamu barang yang tidak pernah 
diberikan kepada seseorang pun dari umat-umat (yang ada pada masa itu)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


5:21 


YA Gaya | ai a g Te Dasi Yg ASI AT GAS A AAA gai i a 


Musa berkata, “Wahai kaumku! Masuklah kalian ke tanah suci (Baitulmakdis 
dan sekitarnya) yang telah Allah janjikan kepada kalian bahwa kalian akan 
memasukinya dan memerangi orang-orang kafir yang ada di sana, dan kalian 
tidak akan tunduk kepada para penjajah yang kejam, supaya kalian tidak merugi 
di dunia dan di Akhirat.” 


— Indonesian Mokhtasar 


(Nabi Musa berkata lagi): "Wahai kaumku, masuklah ke Tanah Suci (Palestin) 
yang telah diperintahkan oleh Allah untuk kamu (memasukinya); dan janganlah 
kamu berbalik undur ke belakang, (kalau kamu undur) maka kamu kelak 
menjadi orang-orang yang rugi (di dunia dan di akhirat)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


5:22 
YY Gaia LB gia IIA JAS Ol Gia DAA AA AN GA Ula God A Upah OI Aga Ia 
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Kaumnya menjawab, “Wahai Musa! Sesungguhnya di tanah suci itu ada orang- 
orang yang memiliki kekuatan dan pasukan yang kuat. Inilah yang menghalangi 
kami untuk masuk ke sana. Kami tidak akan masuk ke sana selama mereka 
masih ada di sana. Karena kami tidak memiliki daya dan kekuatan untuk 
berperang melawan mereka. Jika mereka keluar dari sana (Baitul Magdis) kami 
akan masuk ke sana.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka menjawab: "Wahai Musa bahawasanya di negeri itu ada kaum yang 
gagah perkasa, dan sesungguhnya kami tidak akan memasukinya sehingga 
mereka keluar daripadanya: kemudian jika mereka keluar daripadanya, maka 
sesungguhnya kami akan masuk (ke negeri itu)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


5:23 


A Ea alé KAB SA KIA GUI Agate NAN age AT Anil Blah SA Ga OA JÓ 
YP óa aiii oj ISIS a 


Dua orang sahabat Musa yang merasa takut kepada Allah dan takut pada 
hukuman-Nya serta mendapatkan bimbingan Allah untuk patuh kepada-Nya 
berkata kepada kaumnya untuk mendorong mereka agar menjalankan perintah 
Musa -'Alaihissalam-, “Hadapilah para penjajah yang kejam itu dengan 
memasuki pintu gerbang kota. Jika kalian berhasil mendobrak pintu gerbang itu 
dan masuk ke dalam kota, niscaya -dengan izin Allah- kalian akan dapat 
mengalahkan mereka. Kalian harus percaya akan sunatullah yang 
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menggantungkan pertolongan pada usaha-usaha berupa iman kepada Allah dan 
menyiapkan alat-alat yang diperlukan. Dan bersandarlah serta bertawakkallah 
kalian hanya kepada Allah jika kalian benar-benar beriman kepada-Nya. Karena 
iman kepada Allah mengharuskan berserah diri kepada-Nya -Subhanahu-”. 


— Indonesian Mokhtasar 


Berkatalah dua lelaki di antara orang-orang yang takut (menyalahi perintah 
tuhan), lagi yang telah diberi nikmat (taufik) oleh Allah kepada keduanya: 
"Seranglah mereka melalui pintu itu, kerana apabila kamu memasukinya maka 
sudah tentu kamulah orang-orang yang menang: dan kepada Allah jualah 
hendaklah kamu berserah (setelah kamu bertindak menyerang), jika benar 
kamu orang-orang yang beriman" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


5:24 


YE ggat GA Új SG dg Call GAN | sala La ag HAN Gol UI Ginga Isl 


Kaum Musa dari kalangan Bani Israil bersikeras untuk menentang perintah nabi 
mereka, Musa -'Alaihissalam- dengan mengatakan, “Sungguh, kami tidak akan 
masuk ke dalam kota selama para penjajah yang kejam itu berada di sana. 
Pergilah kamu -wahai Musa- bersama Rabbmu. Lalu berperanglah kalian 
berdua. Kami akan tetap duduk di sini. Kami tidak mau berperang bersama 
kalian berdua.” 


— Indonesian Mokhtasar 
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Mereka (menolak dengan) berkata: "Wahai Musa, sesungguhnya kami tidak 
akan memasuki negeri itu selama-lamanya selagi kaum itu masih berada di 
dalamnya: oleh itu pergilah engkau bersama Tuhanmu dan perangilah mereka. 
Sebenarnya kami di sinilah duduk menunggu". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


5:25 
Yo SAN a i Gang Uta GR. A MI Bilal AG JB 


Musa berkata kepada Rabbnya, “Ya Rabb, aku tidak punya kuasa atas siapa pun 
selain diriku dan saudaraku, Harun. Maka jauhkanlah kami berdua dari orang- 
orang yang menentang perintah-Mu dan perintah rasul-Mu.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Nabi Musa (merayu kepada Allah), katanya: "Wahai Tuhan! Sesungguhnya aku 
tidak dapat menguasai selain daripada diriku sendiri dan saudaraku (Harun): 
oleh itu pisahkanlah antara kami dengan kaum yang fasik itu". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


5:26 
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yy giaj a ii Ae Gali MA” YAN A Cs Aiu Ono agale daa Lala JÓ 


Allah berfirman kepada nabi-Nya, Musa -'“Alaihissalam-, “Sesungguhnya Allah 
mengharamkan orang-orang Bani Israil memasuki tanah suci selama 40 tahun. 
Mereka akan tersesat dan kebingungan di muka bumi tak tahu jalan pulang 
selama masa tersebut. Jadi, wahai Musa! janganlah kamu merasa iba terhadap 
orang-orang yang menentang perintah Allah. Karena hukuman yang menimpa 
mereka itu adalah akibat dari kedurhakaan dan dosa-dosa mereka sendiri.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Allah berfirman: "Sesungguhnya negeri itu diharamkan kepada mereka 
memasukinya - selama empat puluh tahun, mereka akan merayau-rayau 
dengan bingungnya (di sepanjang masa yang tersebut) di padang pasir (Sinai): 
maka janganlah engkau berdukacita terhadap kaum yang fasik itu". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


5:27 


-y a da ASN, 1 RA a 01 0 Be A Sek aok ah a wa R a o -Ra SAN AA PN 
JB AKAN Ja AI Ga Jii Alg Laasi Ga Jadid GUSA GSA A) gal gale cei G gale Jilg 
Yy Gatal Ga AT JR La) 


Dan ceritakanlah -wahai Rasul- kepada orang-orang Yahudi yang pendengki dan 
zalim itu perihal dua putra Adam, yaitu Oabil dan Habil, dengan cerita yang 
benar dan tidak diragukan. Yaitu tatkala keduanya mempersembahkan 
kurbannya masing-masing untuk mendekatkan diri kepada Allah. Kemudian 
Allah menerima kurban yang dipersembahkan oleh Habil, karena ia merupakan 
orang yang bertakwa. Tetapi Allah tidak menerima kurban yang 
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dipersembahkan oleh Oabil, karena ia bukanlah orang yang bertakwa. Lalu 
Oabil memprotes diterimanya kurban yang dipersembahkan oleh Habil karena 
iri hati. Dan Oabil pun berkata, “Aku benar-benar akan membunuhmu, Habil!” 
Habil menjawab, “Sesungguhnya Allah hanya mau menerima kurban dari orang 
yang bertakwa kepada-Nya dengan menjalankan perintah-perintah-Nya dan 
menjauhi larangan-larangan-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan bacakanlah (wahai Muhammad) kepada mereka kisah (mengenai) dua 
orang anak Adam (Habil dan Oabil) yang berlaku dengan sebenarnya, iaitu 
ketika mereka berdua mempersembahkan satu persembahan korban (untuk 
mendampingkan diri kepada Allah). Lalu diterima korban salah seorang di 
antaranya (Habil), dan tidak diterima (korban) dari yang lain (Oabil). Berkata 
(Oabil):" Sesungguhnya aku akan membunuhmu!". (Habil) menjawab: 
"Hanyasanya Allah menerima (korban) dari orang-orang yang bertaqwa; 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


5:28 
YA Salai Sg ai LAKI AR GKI) gy huty G La AA dg ja) Gala Gl 


Sungguh, jika kamu mengulurkan tanganmu ke arahku untuk membunuhku, aku 
tidak akan membalasnya. Aku bukan pengecut, tetapi aku takut kepada Allah, 
Rabb segenap makhluk. 


— Indonesian Mokhtasar 
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"Demi sesungguhnya! Jika engkau hulurkan tanganmu kepadaku untuk 
membunuhku, aku tidak sekali-kali akan menghulurkan tanganku kepadamu 
untuk membunuhmu. Kerana sesungguhnya aku takut kepada Allah, Tuhan 
Yang mentadbirkan sekalian alam: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


5:29 


Ba ketan Ine aan Z E e i PE E N p EL SA F a 2 “ 
ya galal jija éig JUAN aa ja GA lig a A Ol dag l 


Lantas ia (Habil) melanjutkan sambil menakutinya, "Sesungguhnya aku 
menginginkan agar kamu kembali dengan membawa dosa pembunuhan 
terhadapku secara sengaja dan semena-mena lalu digabungkan dengan dosa- 
dosamu yang telah lalu, sehingga kamu termasuk penghuni Neraka yang akan 
masuk dan menetap di sana kelak pada hari Kiamat. Itu adalah balasan bagi 
orang-orang yang melampaui batas. Dan aku tidak ingin kembali dengan 
membawa dosa pembunuhan terhadapmu maupun menjadi penghuni Neraka.” 


— Indonesian Mokhtasar 


"Sesungguhnya aku mahu supaya engkau kembali dengan (membawa) dosa 
(membunuhku) dan dosamu sendiri. Maka dengan itu menjadilah engkau dari 
ahli neraka, dan itulah dia balasan orang-orang yang zalim". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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5:30 
Ye épi Sa maka MAKA Ay) JB Ali YAI Ca lah 


Kemudian Oabil digoda oleh nafsu amarahnya untuk membunuh saudaranya, 
Habil, secara semena-mena. Lalu Oabil benar-benar membunuhnya. Maka Oabil 
pun termasuk orang-orang yang merugi di dunia dan di akhirat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka nafsu jahat (Oabil) mendorongnya (sehingga ia tergamak) membunuh 
saudaranya, lalu ia membunuhnya. Oleh itu menjadilah dia dari golongan orang- 
orang yang rugi. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


5:31 


Ra Oia ggi Ol jai ANG OB" A Sp gu sys MA Apa ai bag GS Ai é 
LA adi Ea anali” A Si gu God Ai 


Lalu Allah mengutus seekor burung gagak menggali tanah untuk mengubur 
burung gagak lain yang mati di hadapan Qabil. Allah bermaksud mengajarkan 
kepada Qabil tentang bagaimana cara mengubur jasad saudaranya, Habil. Dan 
ia pun termasuk orang-orang yang menyesal. 


- Indonesian Mokhtasar 
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Kemudian Allah hantarkan seekor burung gagak (menyuruhnya) mengorek- 
ngorek di bumi supaya, diperlihatkan kepada (Oabil) bagaimana cara menimbus 
mayat saudaranya. (Oabil) berkata: "Wahai celakanya aku! Alangkah lemah 
serta bodohnya aku, aku tidak tahu berbuat seperti burung gagak ini, supaya 
aku dapat menimbuskan mayat saudaraku?". Kerana itu menjadilah ia dari 
golongan orang-orang yang menyesal. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


5:32 

cakil JB LA ai Ai Alah 3 cai ja Cdi OB Ga A andal Gia ide UAS a Jai ba 
Cb BI Ang Akik NAS Ol AS lihai Ul Apip ig aa SA Wi USB Ula jag La 
PY ijili 


Karena Qabil telah membunuh saudaranya, Habil, maka Kami beritahukan 
kepada Bani Israil, bahwasanya orang yang membunuh seseorang tanpa alasan 
yang dibenarkan, seperti kisas (membunuh atau melukai orang lain), membuat 
kerusakan di muka bumi dengan melakukan kekafiran, atau melakukan 
perampokan, maka seolah-olah ia telah membunuh seluruh umat manusia. 
Karena baginya tidak ada bedanya antara orang yang tidak bersalah dan pelaku 
kejahatan. Sedangkan seseorang yang tidak membunuh orang lain yang Allah - 
Ta'ālā- haramkan, dan berkeyakinan bahwa orang tersebut haram dibunuh, 
maka seolah-olah dia telah menghidupkan seluruh umat manusia. Karena 
sikapnya tersebut menjamin keselamatan seluruh umat manusia. Dan rasul- 
rasul Kami telah datang kepada orang-orang Bani Israil dengan membawa 
hujah-hujah yang jelas dan bukti-bukti yang nyata. Namun demikian banyak 
dari mereka yang melanggar aturan-aturan Allah dengan melakukan perbuatan- 
perbuatan maksiat dan melawan perintah rasul-rasul mereka. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Dengan sebab (kisah pembunuhan kejam) yang demikian itu kami tetapkan atas 
Bani Israil, bahawasanya sesiapa yang membunuh seorang manusia dengan 
tiada alasan yang membolehkan membunuh orang itu, atau (kerana) melakukan 
kerosakan di muka bumi, maka seolah-olah dia telah membunuh manusia 
semuanya: dan sesiapa yang menjaga keselamatan hidup seorang manusia, 
maka seolah-olah dia telah menjaga keselamatan hidup manusia semuanya. 
Dan demi sesungguhnya, telah datang kepada mereka Rasul-rasul kami dengan 
membawa keterangan yang cukup terang: kemudian, sesungguhnya 
kebanyakan dari mereka sesudah itu, sungguh-sungguh menjadi orang-orang 
yang melampaui batas (melakukan kerosakan) di muka bumi. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


5:33 


A Bah of gabo a of 9 ipaa Re 2 Paan 8.2 EIA SA 3 Lo. G2 - 3 =j Ka pai 
a Wati g aka gl Ei Gl aai SA A aag Agag l aaa Gaal Na G) 
w a MAN aa a Tera A m or oA WAT e K Der of ahe Su aga of. 
PY ake glis BAU AGAN AG ag A GAN Ga giin gi eidi Ga agladi 


Tidak ada balasan yang pantas bagi orang-orang yang memerangi Allah dan 
rasul-Nya, dan menantang-Nya dengan menebar permusuhan serta kerusakan 
di muka bumi dengan cara membunuh, merampok, dan menebar teror selain 
dibunuh tanpa disalib, atau dibunuh dengan cara disalib di atas kayu atau 
sejenisnya, atau dipotong tangan kanan dan kaki kirinya, kemudian apabila ia 
mengulanginya maka dipotonglah tangan kiri dan kaki kanannya, atau diusir 
dari kampung halamannya. Hukuman itu merupakan kehinaan besar bagi 
mereka di dunia. Dan di Akhirat kelak mereka akan mendapatkan azab yang 
sangat besar. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Hanyasanya balasan orang-orang yang memerangi Allah dan RasulNya serta 
melakukan bencana kerosakan di muka bumi ialah dengan dibalas bunuh (kalau 
mereka membunuh sahaja dengan tidak merampas), atau dipalang (kalau 
mereka membunuh dan merampas), atau dipotong tangan dan kaki mereka 
bersilang (kalau mereka merampas sahaja), atau dibuang negeri (kalau mereka 
hanya mengganggu ketenteraman umum). Hukuman yang demikian itu adalah 
suatu kehinaan di dunia bagi mereka, dan di akhirat kelak mereka beroleh azab 
seksa yang amat besar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


5:34 


Tr Ma Haa Aa gate ta” agale Nabati o IP (ya LE DI 


Kecuali mereka yang sudah bertaubat sebelum kalian -wahai para pemimpin- 
berhasil menangkap mereka. Ketahuilah bahwa Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang bagi mereka setelah pertaubatan tersebut. Salah satu bentuk 
kasih sayang-Nya ialah membatalkan hukuman mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kecuali orang-orang yang bertaubat sebelum kamu dapat menangkapnya, 
(mereka terlepas dari hukuman itu). Maka ketahuilah, bahawasanya Allah Maha 
Pengampun, lagi Maha Mengasihani. 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


5:35 


Yo galii at Alia g Isaga Alang MA) SG AN LAS baiat Ga tg 


Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kalian kepada Allah dengan 
menjalankan perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya. Dan 
berusahalah kalian untuk mendekatkan diri kepada-Nya dengan menunaikan 
apa yang Dia perintahkan kepada kalian dan menjauhi apa yang Dia larang. Dan 
berjuanglah kalian melawan orang-orang kafir untuk mengharap rida-Nya, agar 
kalian bisa mendapatkan apa yang kalian cari dan menghindari apa yang kalian 
takuti, manakala kalian melaksanakan kewajiban (berjuang) tersebut. 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai orang-orang yang beriman! Bertagwalah kepada Allah dan carilah yang 
boleh menyampaikan kepadaNya (dengan mematuhi perintahNya dan 
meninggalkan laranganNya); dan berjuanglah pada jalan Allah (untuk 
menegakkan Islam) supaya kamu beroleh kejayaan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


5:36 
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Ji Un Aaga agg Sal Ca “ay Iga A AU ad G GIS Gal óy 
a ý ah TERR TEA 
Yi ali Ge PAN ada 


Sungguh, sekiranya orang-orang yang ingkar kepada Allah dan rasul-Nya, 
masing-masing memiliki semua yang ada di bumi ini ditambah dengan jumlah 
yang sama lalu mereka mempergunakannya untuk menebus diri mereka dari 
azab Allah di hari Kiamat, niscaya tebusan itu tidak akan diterima, dan mereka 
tetap akan mendapatkan azab yang pedih. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya orang-orang yang kafir, kalau (tiap-tiap seorang dari) mereka 
mempunyai segala yang ada di muka bumi atau sebanyak itu lagi bersamanya, 
untuk mereka menjadikannya penebus diri mereka dari azab seksa hari kiamat, 
nescaya tebusan itu tidak akan diterima dari mereka: dan mereka akan beroleh 
azab seksa yang tidak terperi sakitnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


5:37 


YY AAA Uli Mi Ag Gani ah Lag JI Ga ASA ol Galah 


2" 


Mereka ingin keluar dari neraka jika telah memasukinya. Tetapi mana mungkin 
mereka bisa keluar dari sana? Mereka tidak akan keluar dari sana dan mereka 
akan mendapatkan siksa yang tidak ada hentinya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Mereka sentiasa berharap hendak keluar dari api neraka itu, padahal mereka 
tidak sekali-kali akan dapat keluar daripadanya: dan bagi mereka azab seksa 
yang tetap kekal. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


5:38 
LN an aAa? Lu Alang aa ETa APP aR TE ja go dn ga o 
YA asa Saja Kig Ni Sa DIS Urut Lag elja Legasi) gabil A8 Adi; Gold g 


"Potonglah -wahai para pejabat yang berwenang- tangan kanan setiap laki-laki 
dan wanita yang mencuri. Itu adalah balasan dan hukuman dari Allah atas 
perbuatannya mengambil harta orang lain secara ilegal. Dan hukuman itu 
bertujuan untuk menakut-nakuti si pelaku dan orang-orang lainnya." Dan Allah 
Maha Perkasa, tidak ada sesuatupun yang dapat mengalahkan-Nya, lagi Maha 
Bijaksana dalam menetapkan ketentuan-Nya dan menentukan syariat-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan orang lelaki yang mencuri dan orang perempuan yang mencuri maka 
(hukumnya) potonglah tangan mereka sebagai satu balasan dengan sebab apa 
yang mereka telah usahakan, (juga sebagai) suatu hukuman pencegah dari 
Allah. Dan (ingatlah) Allah Maha Kuasa, lagi Maha Bijaksana. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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5:39 


PA Aang oke A Lagi AI OB a dadi Sg Ga GÓ GAB 


Barangsiapa yang bertaubat kepada Allah dari tindakan mencuri dan 
memperbaiki perbuatannya, sesungguhnya Allah akan menerima taubatnya 
sebagai anugerah dari-Nya. Karena Allah Maha Mengampuni dosa-dosa hamba- 
hamba-Nya yang bertaubat, lagi Maha Penyayang kepada mereka. Akan tetapi 
hukuman hudud tidak gugur dari mereka dengan pertaubatan tersebut 
bilamana urusannya telah sampai ke tangan pihak yang berwenang. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka sesiapa yang bertaubat sesudah ia melakukan kejahatan (curi) itu dan 
memperbaiki amal usahanya, sesungguhnya Allah menerima taubatnya; kerana 
Allah Maha Pengampun, lagi Maha Mengasihani. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


5:40 


Ee ja bis OS (Ae Ag pln ya Sik A ca Gang oag Sa Bila A3 adi Gl alas Ali 


Wahai Rasul! Kamu telah mengetahui bahwa Allah adalah pemilik kerajaan 
langit dan bumi. Dia berhak melakukan apa pun yang Dia kehendaki di sana. Dia 
berhak menyiksa siapa pun yang Dia kehendaki dengan keadilan-Nya. Dan Dia 
berhak mengampuni siapa pun yang Dia kehendaki dengan anugerah-Nya. 


602 


Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. Tidak ada sesuatu pun 
yang dapat menghalangi-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Tidakkah engkau mengetahui bahawa Allah menguasai pemerintahan langit dan 
bumi? la menyeksakan sesiapa yang dikehendakiNya (menurut aturan dan 
hukum SyariatNya), dan mengampunkan sesiapa yang dikehendakiNya 
(menurut aturan dan hukum SyariatNya). Dan (ingatlah) Allah Maha Kuasa atas 
tiap-tiap sesuatu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


5:41 


aah Kai A3 Apa sala da Iga cai Ga AK Su SA AA IA Kah E 
“anal ya Jaa Uya alij giaa ih al A aa KE BAGI BE Jgh KAK 043 
Egi Al Ga ai Bli ya MERA Ag DA SERAH TERY E s RRT ùl RAK 
£ ahe gie BAR i agia Sa GAN i Ad Adi gha oj AA ag al An 


Wahai Rasul, janganlah kamu bersedih hati melihat orang-orang yang tergesa- 
gesa menyatakan kekafiran mereka untuk membuatmu marah. Mereka itu dari 
kalangan munafik yang memperlihatkan keimanan dan menyembunyikan 
kekafiran dan dari kalangan Yahudi yang suka mendengarkan serta menerima 
kebohongan dan mengikuti jejak para pemuka mereka yang enggan datang 
kepadamu. Mereka mengganti firman Allah yang ada di dalam kitab suci Taurat 
dengan sesuatu yang sejalan dengan selera mereka. Dan mereka berkata 
kepada para pengikut mereka, “Jika hukum Muhammad sejalan dengan selera 
kalian, ikutilah ia. Jika tidak, jauhilah ia.” Barangsiapa yang dikehendaki untuk 
disesatkan oleh Allah dari bangsa manusia, maka kamu -wahai Rasul- tidak akan 
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menemukan orang yang dapat melindunginya dari kesesatan dan membawanya 
ke jalan yang benar. Orang-orang Yahudi dan orang-orang munafik semacam 
itu, Allah tidak hendak membersihkan hatinya dari kekafiran. Mereka akan 
mendapatkan kehinaan dan kenistaan di dunia. Dan mereka akan mendapatkan 
azab yang sangat berat di Akhirat, yaitu siksa Neraka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai Rasul Allah! Janganlah engkau menanggung dukacita disebabkan orang- 
orang yang segera menceburkan diri dalam kekufuran, iaitu dari orang-orang 
yang berkata dengan mulutnya: "Kami tetap beriman", padahal hatinya tidak 
beriman: demikian juga dari orang-orang Yahudi, mereka orang-orang yang 
sangat suka mendengar berita-berita dusta; mereka sangat suka mendengar 
perkataan golongan lain (pendita-pendita Yahudi) yang tidak pernah datang 
menemuimu:, mereka ini mengubah serta meminda perkataan-perkataan 
(dalam Kitab Taurat) itu dari tempat-tempatnya yang sebenar. Mereka berkata: 
"Jika disampaikan kepada kamu hukum seperti ini maka terimalah dia, dan jika 
tidak disampaikannya kepada kamu, maka jagalah diri baik-baik". Dan sesiapa 
yang dikehendaki Allah kesesatannya, maka engkau tidak berkuasa sama sekali 
(menolak) sesuatu apapun (yang datang) dari Allah untuknya. Mereka ialah 
orang-orang yang Allah tidak mahu membersihkan hati mereka: bagi mereka 
kehinaan di dunia, dan di akhirat kelak mereka beroleh azab seksa yang besar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Orang-orang Yahudi itu gemar mendengarkan kebohongan dan memakan harta 
yang haram, seperti riba. Jika mereka memintamu -wahai Rasul- untuk menjadi 
hakim, maka putuskanlah perkara mereka jika berkenan, atau janganlah 
memutuskan perkara mereka jika enggan. Kamu boleh memilih mana yang 
kamu inginkan. Apabila kamu memilih untuk tidak memutuskan perkara 
mereka, maka mereka tidak akan dapat menimpakan mudarat apa pun 
kepadamu. Dan jika kamu memilih untuk memutuskan perkara mereka, maka 
putuskanlah secara adil, meskipun mereka adalah orang-orang yang zalim dan 
musuh bagimu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil 
dalam memutuskan perkara, sekalipun orang-orang yang berperkara adalah 
musuh bagi hakim. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka sangat suka mendengar berita-berita dusta, sangat suka memakan 
segala yang haram (rasuah dan sebagainya). Oleh itu kalau mereka datang 
kepadamu, maka hukumlah di antara mereka (dengan apa yang telah 
diterangkan oleh Allah), atau berpalinglah dari mereka, dan kalau engkau 
berpaling dari mereka maka mereka tidak akan dapat membahayakanmu 
sedikitpun: dan jika engkau menghukum maka hukumlah di antara mereka 
dengan adil: kerana sesungguhnya Allah mengasihi orang-orang yang berlaku 
adil. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Sikap mereka itu benar-benar aneh. Mereka ingkar kepadamu tetapi mereka 
menjadikanmu sebagai hakim dengan harapan kamu akan memberikan 
keputusan (hukum) yang sejalan dengan keinginan mereka. Padahal mereka 
mempunyai kitab suci Taurat yang mereka klaim sebagai kitab suci yang mereka 
yakini dan berisi ketentuan-ketentuan hukum dari Allah. Kemudian mereka 
akan mengabaikan keputusanmu manakala keputusan itu tidak sejalan dengan 
keinginan mereka. Jadi, mereka menggabungkan antara pengingkaran terhadap 
isi kitab suci mereka dan pengabaian terhadap keputusanmu. Tindakan mereka 
itu bukanlah tindakan orang-orang yang beriman. Oleh karena itu, mereka 
bukanlah orang-orang yang beriman kepadamu dan tidak mengakui agama yang 
kamu bawa. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (sungguh menghairankan), bagaimana mereka meminta keputusan hukum 
kepadamu, padahal di sisi mereka ada Kitab Taurat yang mengandungi hukum 
Allah, kemudian mereka berpaling pula sesudah itu (dari hukumanmu)? Dan 
(sebenarnya) mereka itu bukanlah orang-orang yang beriman. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


5:44 

Lag ATG Gas | gah pii j gaia Ca ahil ty ag 5333 sa Upah Anjani Wil Ú 
“Sila Wii A Neji N3 BERENE gÁ Nge AE Ui siaga Ale Ig MT AAS a LA 
Et Gadai Ah al AI Ii Uas AS Ad yag 


Sesungguhnya Kami telah menurunkan kitab suci Taurat kepada Musa - 
“Alaihissalam-. Di dalamnya terdapat petunjuk ke arah kebaikan dan cahaya 
yang dapat menerangi jalan. Kitab itu digunakan sebagai sumber hukum oleh 
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nabi-nabi Bani Israil yang tunduk dan patuh kepada Allah. Dan juga dijadikan 
sebagai sumber hukum oleh para ulama dan fukaha yang mendidik manusia 
tatkala Allah meminta mereka untuk menjaga kitab suci-Nya dan menjadikan 
mereka sebagai pengawal kitab suci tersebut yang bertugas menjaganya dari 
perubahan dan penggantian. Mereka adalah saksi-saksi yang menyatakan 
bahwa kitab tersebut adalah hak. Dan mereka menjadi rujukan orang dalam 
setiap masalah yang terkait dengan kitab tersebut. Maka janganlah kalian takut 
-wahai orang-orang Yahudi- kepada manusia. Tetapi takutlah kepada-Ku saja. 
Dan janganlah kalian menukar hukum yang Allah turunkan kepada kallian 
dengan imbalan yang sedikit, seperti jabatan, kedudukan, atau kekayaan. Siapa 
yang tidak mau menjadikan wahyu Allah sebagai sumber hukum seraya 
menghalalkan tindakan itu, atau memprioritaskan sumber hukum lain, atau 
menganggapnya sama dengan yang lain, mereka itu adalah orang-orang kafir 
sejati. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab Taurat, yang mengandungi 
petunjuk dan cahaya yang menerangi: dengan Kitab itu nabi-nabi yang 
menyerah diri (kepada Allah) menetapkan hukum bagi orang-orang Yahudi, dan 
(dengannya juga) ulama mereka dan pendita-penditanya (menjalankan hukum 
Allah), sebab mereka diamanahkan memelihara dan menjalankan hukum- 
hukum dari Kitab Allah (Taurat) itu, dan mereka pula adalah menjadi penjaga 
dan pengawasnya (dari sebarang perubahan). Oleh itu janganlah kamu takut 
kepada manusia tetapi hendaklah kamu takut kepadaKu (dengan menjaga diri 
dari melakukan maksiat dan patuh akan perintahKu): dan janganlah kamu 
menjual (membelakangkan) ayat-ayatKu dengan harga yang sedikit (kerana 
mendapat rasuah, pangkat dan lain-lain keuntungan dunia): dan sesiapa yang 
tidak menghukum dengan apa yang telah diturunkan oleh Allah (kerana 
mengingkarinya), maka mereka itulah orang-orang kafir. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Kami telah membuat ketentuan hukum bagi orang-orang Yahudi di dalam kitab 
suci Taurat, bahwasanya siapa saja yang membunuh seseorang secara sengaja 
tanpa hak, ia harus dihukum mati. Siapa saja yang mencongkel mata seseorang 
secara sengaja, ia harus dicongkel matanya. Siapa saja yang mematahkan 
hidung seseorang secara sengaja, ia harus dipatahkan hidungnya. Siapa yang 
memotong telinga seseorang secara sengaja, ia harus dipotong telinganya. Dan 
siapa yang menanggalkan gigi seseorang secara sengaja, ia harus ditanggalkan 
giginya. Dan Kami tetapkan bagi mereka bahwa setiap orang yang melukai 
seseorang, ia harus dihukum dengan hukuman yang sama dengan kejahatannya. 
Barangsiapa yang memaafkan si pelaku kejahatan, maka kata maaf itu akan 
menjadi penghapus dosa-dosanya, karena ia telah memaafkan orang yang telah 
berbuat zalim kepadanya. Dan barangsiapa yang tidak mau menggunakan 
ketentuan hukum yang telah diturunkan oleh Allah dalam konteks kisas dan 
lain-lain, ia telah melanggar aturan Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan kami telah tetapkan atas mereka di dalam kitab Taurat itu, bahawa jiwa 
dibalas dengan jiwa, dan mata dibalas dengan mata, dan hidung dibalas dengan 
hidung, dan telinga dibalas dengan telinga, dan gigi dibalas dengan gigi, dan 
luka-luka hendaklah dibalas (seimbang). Tetapi sesiapa yang melepaskan hak 
membalasnya, maka menjadilah ia penebus dosa baginya; dan sesiapa yang 
tidak menghukum dengan apa yang telah diturunkan Allah, maka mereka itulah 
orang-orang yang zalim. 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan Kami ikutkan pada jejak nabi-nabi Bani Israil dengan Isa putra Maryam yang 
beriman kepada apa yang tercantum di dalam kitab suci Taurat dan 
menjadikannya sebagai sumber hukum. Dan Kami berikan kepadanya kitab suci 
Injil yang berisi petunjuk ke jalan yang benar dan berisi penjelasan yang dapat 
melenyapkan hujah yang berupa syubhat-syubhat dan mengatasi masalah- 
masalah hukum. kitab suci Injil ini sesuai dengan kitab suci Taurat yang 
diturunkan sebelumnya kecuali sedikit masalah hukum yang diubahnya. Dan 
Kami jadikan kitab suci Injil sebagai petunjuk ke jalan yang benar dan pencegah 
dari perbuatan yang diharamkan bagi mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Kami utuskan Nabi Isa Ibni Maryam mengikuti jejak langkah mereka (Nabi- 
nabi Bani Israil), untuk membenarkan Kitab Taurat yang diturunkan 
sebelumnya: dan Kami telah berikan kepadanya Kitab Injil, yang mengandungi 
petunjuk hidayah dan cahaya yang menerangi, sambil mengesahkan benarnya 
apa yang telah ada di hadapannya dari Kitab Taurat, serta menjadi petunjuk dan 
nasihat pengajaran bagi orang-orang yang (hendak) bertagwa. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Seharusnya orang-orang Nasrani beriman kepada apa yang Allah turunkan di 
dalam kitab suci Injil. Dan hendaklah mereka menjadikannya sebagai sumber 
hukum sebelum diutusnya Nabi Muhammad -sallallahu 'alaihi wa sallam- 
kepada mereka. Barangsiapa yang tidak mau menetapkan hukum berdasarkan 
kitab suci yang Allah turunkan, mereka itu adalah orang-orang yang tidak taat 
kepada Allah, meninggalkan kebenaran dan cenderung kepada kebatilan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan hendaklah Ahli Kitab Injil menghukum dengan apa yang telah diturunkan 
oleh Allah di dalamnya: dan sesiapa yang tidak menghukum dengan apa yang 
telah diturunkan oleh Allah, maka mereka itulah orang-orang yang fasik. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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"Dan Kami turunkan kepadamu -wahai Rasul- kitab suci Al-Qur'an dengan 
kebenaran yang tidak ada keraguan dan kebimbangan sedikit pun bahwa kitab 
suci ini berasal dari sisi Allah. kitab suci ini membenarkan kitab-kitab suci yang 
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diturunkan sebelumnya dan menjadi tolok ukur. Maka bila isinya sesuai dengan 
Al-Qur'an adalah benar, dan yang bertentangan dengannya adalah salah. Maka 
berikanlah keputusan hukum kepada manusia berdasarkan kitab suci yang Allah 
turunkan kepadamu. Dan janganlah kamu mengikuti keinginan mereka dengan 
meninggalkan kebenaran yang diturunkan kepadamu yang tidak mengandung 
keraguan pun. Kami telah memberikan syariat berupa ketentuan hukum 
amaliah dan jalan yang terang bagi tiap-tiap umat yang layak untuk diikuti. 
Seandainya Allah berkehendak menyatukan syariat mereka, niscaya Dia telah 
menyatukannya. Akan tetapi Allah berkehendak memberikan syariat tertentu 
kepada tiap-tiap umat. Hal itu karena hendak menguji mereka semua agar 
terlihat siapa yang taat dan siapa yang tidak. Maka bergegaslah kalian 
melaksanakan kebajikan dan meninggalkan kemungkaran. Lalu hanya kepada 
Allah kalian akan kembali di hari Kiamat kelak. Dia akan memberitahukan 
kepada kalian perihal apa yang dahulu kalian perselisihkan. Dan Dia akan 
memberikan balasan yang setimpal dengan apa yang telah kalian perbuat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Kami turunkan kepadamu (wahai Muhammad) Kitab (Al-Quran) dengan 
membawa kebenaran, untuk mengesahkan benarnya Kitab-kitab Suci yang telah 
diturunkan sebelumnya dan untuk memelihara serta mengawasinya. Maka 
jalankanlah hukum di antara mereka (Ahli Kitab) itu dengan apa yang telah 
diturunkan oleh Allah (kepadamu), dan janganlah engkau mengikut kehendak 
hawa nafsu mereka (dengan menyeleweng) dari apa yang telah datang 
kepadamu dari kebenaran. Bagi tiap-tiap umat yang ada di antara kamu, Kami 
jadikan (tetapkan) suatu Syariat dan jalan ugama (yang wajib diikuti oleh 
masing-masing). Dan kalau Allah menghendaki nescaya Ia menjadikan kamu 
satu umat (yang bersatu dalam ugama yang satu), tetapi Ia hendak menguji 
kamu (dalam menjalankan) apa yang telah disampaikan kepada kamu. Oleh itu 
berlumba-lumbalah kamu membuat kebaikan (beriman dan beramal soleh). 
Kepada Allah jualah tempat kembali kamu semuanya, maka Ia akan 
memberitahu kamu apa yang kamu berselisihan padanya. 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan kamu seharusnya -wahai Rasul- memutuskan perkara mereka berdasarkan 
hukum yang Allah turunkan kepadamu. Janganlah kamu mengikuti pendapat- 
pendapat mereka yang bersumber dari hawa nafsu. Dan berhati-hatilah agar 
mereka tidak menyesatkanmu dari hukum yang Allah turunkan kepadamu. 
Karena mereka akan terus bekerja keras untuk melakukan hal itu. Jika mereka 
tidak bersedia menerima keputusan berdasarkan hukum yang Allah turunkan 
kepadamu, ketahuilah bahwasanya Allah hendak menghukum mereka dengan 
hukuman dunia atas dasar sebagian dosa mereka dan hendak menghukum 
mereka di Akhirat atas dasar semua dosa-dosa mereka. Dan sesungguhnya 
banyak sekali manusia yang tidak taat kepada Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan hendaklah engkau menjalankan hukum di antara mereka dengan apa yang 
telah diturunkan oleh Allah dan janganlah engkau menurut kehendak hawa 
nafsu mereka, dan berjaga-jagalah supaya mereka tidak memesongkanmu dari 
sesuatu hukum yang telah diturunkan oleh Allah kepadamu. Kemudian jika 
mereka berpaling (enggan menerima hukum Allah itu), maka ketahuilah, 
hanyasanya Allah mahu menyeksa mereka dengan sebab setengah dari dosa- 
dosa mereka: dan sesungguhnya kebanyakan dari umat manusia itu adalah 
orang-orang yang fasik. 


612 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Apakah mereka berpaling dari keputusanmu seraya mencari keputusan dari 
orang-orang Jahiliah penyembah berhala yang memberikan keputusan 
berdasarkan selera hati mereka? Tidak ada yang lebih baik keputusan 
hukumnya dari Allah bagi orang-orang yang meyakini dan memahami apa yang 
Allah turunkan kepada rasul-Nya, bukan bagi orang-orang Jahiliah dan pemuja 
hawa nafsu yang hanya mau menerima apa yang sejalan dengan selera hati 
mereka meskipun batil. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesudah itu, patutkah mereka berkehendak lagi kepada hukum-hukum 
jahiliyah? Padahal - kepada orang-orang yang penuh keyakinan - tidak ada 
sesiapa yang boleh membuat hukum yang lebih pada daripada Allah. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Wahai orang-orang yang percaya kepada Allah dan mengikuti rasul-Nya, 
janganlah kalian menjadikan orang-orang Yahudi dan Nasrani sebagai sekutu 
dan orang-orang pilihan yang kalian jadikan sebagai wali (pemimpin) kalian. 
Karena orang-orang Yahudi hanya menjadi wali bagi para pemeluk agama 
mereka saja. Dan orang-orang Nasrani pun hanya menjadi wali bagi para 
pemeluk agama mereka saja. Sedangkan kedua golongan itu sama-sama 
memusuhi kalian. Barangsiapa di antara kalian menjadikan mereka sebagai 
walinya berarti ia termasuk ke dalam golongan mereka. Sesungguhnya Allah 
tidak akan memberikan petunjuk kepada orang-orang yang zalim karena 
menjadikan orang-orang kafir sebagai teman setia. 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu mengambil orang-orang 
Yahudi dan Nasrani itu sebagai teman rapat, kerana setengah mereka menjadi 
teman rapat kepada setengahnya yang lain: dan sesiapa di antara kamu yang 
menjadikan mereka teman rapatnya, maka sesungguhnya ia adalah dari 
golongan mereka itu mereka itu. Sesungguhnya Allah tidak memberikan 
petunjuk kepada kaum yang berlaku zalim. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Maka kamu -wahai Rasul- akan melihat kaum munafik yang lemah imannya 
bergegas menjadikan orang-orang Yahudi dan Nasrani sebagai wali mereka 
seraya berkata, “Kami khawatir kelak mereka akan menang dan berdaulat 
kemudian kami akan mendapatkan perlakuan yang buruk dari mereka.” Mudah- 
mudahan Allah memberikan kemenangan kepada rasul-Nya dan orang-orang 
mukmin, atau mendatangkan sesuatu dari sisi-Nya yang dapat meredam 
kekuatan orang-orang Yahudi dan sekutunya. Maka orang-orang yang bergegas 
menjadikan orang-orang Yahudi sebagai wali itu pun menyesali kemunafikan 
yang mereka sembunyikan di dalam hati mereka akibat gagalnya usaha-usaha 
lemah yang mereka andalkan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dalam pada itu, engkau lihat orang-orang (munafik) yang ada penyakit dalam 
hatinya segera berusaha mendampingkan diri kepada mereka (Yahudi dan 
Nasrani), sambil berkata: "Kami takut bahawa kami akan ditimpa bencana (yang 
memaksa kami meminta pertolongan mereka)". Mudah-mudahan Allah akan 
mendatangkan kemenangan (kepada RasulNya dan umat Islam) atau 
mendatangkan sesuatu hukuman dari sisiNya (terhadap golongan yang munafik 
itu): maka sebab itu mereka akan menyesal mengenai apa yang telah mereka 
sembunyikan dalam hatinya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Orang-orang mukmin merasa heran dengan kondisi orang-orang munafik itu 
dan berkata, “Inikah orang-orang yang bersumpah dengan sungguh-sungguh 
bahwa mereka benar-benar bergabung bersama kalian -wahai orang-orang 
mukmin- dalam keimanan, pertolongan, dan pertemanan?" Hanguslah amal 
perbuatan mereka. Maka mereka pun merugi akibat gagal mencapai tujuan 
mereka. Dan mereka akan ditimpa azab yang telah disiapkan untuk mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (telatah kaum munafik itu menjadikan) orang-orang yang beriman berkata: 
"Adakah mereka ini orang-orang yang bersumpah dengan nama Allah, dengan 
sebenar-benar sumpahnya, bahawa mereka benar-benar menyertai dan 
menolong kamu?" Telah gugurlah amal-amal mereka, lalu menjadilah mereka: 
orang-orang yang rugi. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Wahai orang-orang yang beriman! Barangsiapa di antara kalian yang 
meninggalkan agamanya dan kembali kepada kekafiran maka Allah akan 
mendatangkan kaum lain sebagai penggantinya. Allah mencintai kaum itu dan 
merekapun mencintai-Nya karena keteguhan hati mereka. Mereka bersikap 
lemah lembut kepada orang-orang mukmin, namun keras terhadap orang-orang 
kafir. Mereka berjuang dengan harta dan jiwa mereka untuk menjunjung tinggi 
kalimat Allah. Mereka tidak takut kepada celaan yang dilontarkan oleh para 
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pencela. Karena mereka lebih mendahulukan rida Allah daripada kerelaan 
makhluk, Itu merupakan bagian dari anugerah yang Allah berikan kepada 
hamba-hamba-Nya yang dikehendaki-Nya. Dan Allah Mahaluas anugerah dan 
kebaikan-Nya, lagi Maha Mengetahui siapa saja yang berhak mendapatkan 
anugerah-Nya maka Dia pun memberikannya, dan siapa saja yang tidak berhak 
mendapatkannya maka Dia tidak memberikannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai orang-orang yang beriman! Sesiapa di antara kamu berpaling tadah dari 
ugamanya (jadi murtad), maka Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Ia 
kasihkan mereka dan mereka juga kasihkan Dia: mereka pula bersifat lemah- 
lembut terhadap orang-orang yang beriman dan berlaku tegas gagah terhadap 
orang-orang kafir, mereka berjuang dengan bersungguh-sungguh pada jalan 
Allah, dan mereka tidak takut kepada celaan orang yang mencela. Yang 
demikian itu adalah limpah kurnia Allah yang diberikanNya kepada sesiapa yang 
dikehendakiNya: kerana Allah Maha Luas limpah kurniaNya, lagi Meliputi 
PengetahuanNya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


5:55 


z ael ot- hla DI aa NN a a, AI Age LA AIA A MIA 
00 GAS ARI DSINI Su S gka SA Gaal as Sg A gug AMI AS Lai) 


"Orang-orang Yahudi, orang-orang Nasrani, dan orang-orang kafir lainnya 
bukanlah wali kalian. Sesungguhnya wali dan penolongmu hanyalah Allah, 
rasul-Nya, dan orang-orang mukmin yang menunaikan salat secara sempurna, 
membayarkan zakat harta mereka, dan tunduk serta patuh kepada Allah. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya Penolong kamu hanyalah Allah, dan RasulNya, serta orang-orang 
yang beriman, yang mendirikan sembahyang, dan menunaikan zakat, sedang 
mereka rukuk (tunduk menjunjung perintah Allah). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


5:56 


ON gái Ah Ai gja GÉ gias SA Al gang Ah Oia yag 


Barangsiapa yang menjadikan Allah, rasul-Nya, dan orang-orang mukmin 
sebagai walinya dengan memberikan dukungan dan pertolongannya maka dia 
termasuk golongan Allah. Dan golongan Allah adalah golongan yang menang. 
Karena Allah-lah sang penolong mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesiapa yang menjadikan Allah dan rasulnya serta orang-orang yang 
beriman itu penolongnya (maka berjayalah dia), kerana sesungguhnya golongan 
(yang berpegang kepada ugama) Allah, itulah yang tetap menang. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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5:57 


JSI ALUR oa GAS lij Sal a Gaig 193 Aki Iya Sai Iya Y joias ca Wala 
áo 4 p ? 


oV Gala ga ai o Ái ai 


Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kalian menjadikan orang-orang 
ahli Kitab sebelum kalian dari kalangan Yahudi dan Nasrani, dan orang-orang 
musyrik yang suka menghina dan mempermainkan agama kalian sebagai sekutu 
dan teman setia. Dan bertakwalah kalian kepada Allah dengan menjauhi 
larangan-Nya, tidak menjadikan orang-orang tersebut sebagai teman setia, jika 
kalian benar-benar beriman kepada-Nya dan kepada kitab suci yang Dia 
turunkan kepada kalian. 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu mengambil orang-orang 
yang menjadikan ugama kamu sebagai ejek-ejekan dan permainan - dari orang- 
orang yang telah diberikan Kitab sebelum kamu, dan orang-orang kafir musyrik 
itu: menjadi penolong-penolong; dan bertaqwalah kepada Allah, jika kamu 
benar-benar orang yang beriman. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


5:58 
on Going Ý ai ail Ai ag Laa A iihi Bela a) a i 
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Mereka juga menghina dan bermain-main apabila kamu mengumandangkan 
suara azan untuk menunaikan salat yang merupakan ibadah paling agung. Hal 
itu disebabkan mereka adalah orang-orang yang tidak mengerti makna yang 
terkandung di dalam ibadah dan syariat yang Allah ditetapkan bagi manusia. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan apabila kamu menyeru (azan) untuk mengerjakan sembahyang, mereka 
menjadikan sembahyang itu sebagai ejek-ejekan dan permainan. Yang demikian 
itu ialah kerana mereka suatu kaum yang tidak berakal. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


5:59 


o4 gik ASASI Ol JB oya Oil Lag UI Oil Lag dita Úa Ol $) Úa Ogah JA csi Jala YA 


Katakanlah -wahai Rasul- kepada orang-orang ahli Kitab yang suka mengolok- 
olok itu, “Apakah kalian mencela kami hanya karena kami beriman kepada 
Allah, kepada kitab suci yang diturunkan kepada kami, kitab suci yang turunkan 
kepada umat-umat sebelum kami, dan karena kami percaya bahwa sebagian 
besar dari kalian tidak taat kepada Allah lantaran kalian tidak mau beriman dan 
enggan menjalankan perintah-Nya?! Celaan yang kalian lontarkan kepada kami 
itu sejatinya sebuah pujian bagi kami, bukan celaan.” 


— Indonesian Mokhtasar 
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Katakanlah (wahai Muhammad): "Wahai Ahli Kitab! Kamu tidak mencela dan 
menyalahkan kami melainkan kerana kami beriman kepada Allah dan beriman 
kepada apa yang diturunkan kepada kami, serta beriman kepada apa yang 
diturunkan sebelum itu, dan kerana kebanyakan kamu sesungguhnya adalah 
orang orang yang fasik". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


5:60 


4 a2 a04 ah P Pa Bawah op opk 
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Katakanlah -wahai Rasul-, “Maukah kuberitahukan kepada kalian siapa yang 
lebih pantas dicela dan lebih berat hukumannya dari mereka? Mereka adalah 
para pendahulu mereka yang diusir oleh Allah dari rahmat-Nya dan diubah 
wujudnya menjadi monyet dan babi. Dan Allah menjadikan sebagian dari 
mereka sebagai penyembah tagut. Dan yang disebut tagut ialah segala sesuatu 
yang disembah secara sukarela selain Allah. Orang-orang tersebut akan 
mendapatkan tempat yang paling buruk di hari Kiamat. Dan mereka adalah 
orang-orang yang paling tersesat dari jalan yang benar.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah: "Mahukah, aku khabarkan kepada kamu tentang yang lebih buruk 
balasannya di sisi Allah daripada yang demikian itu? lalah orang-orang yang 
dilaknat oleh Allah dan dimurkaiNya, dan orang-orang yang dijadikan di antara 
mereka sebagai kera dan babi, dan penyembah Taghut. Mereka inilah yang 
lebih buruk kedudukannya dan yang lebih sesat dari jalan yang betul". 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


5:61 


NA Gani Dal Las Ale Ang" Ca IIA JA Ó ahg Aii jaiii abg ae gd Asya Ig 


Apabila kalian -wahai orang-orang mukmin- didatangi oleh orang-orang munafik 
dari kalangan mereka, maka mereka akan menampakkan keimanan di hadapan 
kalian sebagai bentuk kemunafikan mereka, sebenarnya mereka datang dan 
pergi sambil membawa kekafiran dan tidak melepaskannya sedikit pun. Dan 
Allah Maha Mengetahui kekafiran yang mereka sembunyikan walaupun mereka 
menampakkan keimanan di hadapan kalian, dan Allah akan membalas 
perbuatan mereka tersebut dengan balasan yang setimpal. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan apabila mereka (orang-orang Yahudi atau munafik itu) datang kepada 
kamu, mereka berkata: "Kami telah beriman". Padahal sesungguhnya mereka 
itu masuk menemui kamu dengan kekufurannya, dan sesungguhnya mereka 
keluar (dari sisi kamu) dengan kekufurannya juga; dan (hendaklah mereka 
ingat), Allah lebih mengetahui akan apa yang mereka sembunyikan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


5:62 
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vy glag TAS La oi" Gala aelig ciki AY A Gg Ja AN GOA 


Dan kamu -wahai Rasul-, sering melihat banyak orang-orang Yahudi dan orang- 
orang munafik yang bergegas melakukan perbuatan maksiat, seperti berdusta, 
berlaku tidak adil, dan memakan harta manusia secara haram. Sungguh buruk 
perbuatan mereka itu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan engkau lihat kebanyakan dari mereka berlumba-lumba pada melakukan 
dosa dan pencerobohan serta memakan yang haram. Demi sesungguhnya 
amatlah buruk apa yang mereka telah lakukan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


5:63 
AI Gian Ia La Gal” A An Abg Yi 


Tidakkah para pemimpin dan para ulama mereka melarang mereka bergegas 
berbuat dosa, seperti berkata dusta, memberikan kesaksian palsu, dan 
memakan harta orang lain secara tidak sah? Sungguh buruk perilaku para 
pemimpin dan para ulama mereka yang tidak mau melarang mereka berbuat 
dosa. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Alangkah baiknya kalau ketua-ketua ugama dan pendita-pendita mereka 
melarang mereka dari mengeluarkan perkataan-perkataan yang dusta dan dari 
memakan yang haram? Sesungguhnya amatlah buruk apa yang mereka telah 
kerjakan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


5:64 


Gang Bag CAS Giy gb guja MG Ja? Lah Lag Last pg dal SARA Bagan als 
lai inii a PA Aka sgal agio TAN" Ii Udh a ya Wi OI G Akin Ni 


1 Ae a Ba ga A ga ak Ga se | sad 3 


Dan tatkala orang-orang Yahudi ditimpa kesulitan dan kekeringan mereka 
berkata, “Tangan Allah terbelenggu, tidak mau memberikan kebaikan dan 
kemurahan. Dia tidak mau memberikan apa yang ada di sisi-Nya kepada kami”. 
Ketahuilah bahwa tangan merekalah yang terbelenggu, tidak mau berbagi 
kebaikan dan kemurahan. Dan akibat ucapan ini mereka dijauhkan dari rahmat 
Allah. Justru sebaliknya kedua tangan Allah -Subhanahu wa Ta'ala- terbuka 
melimpahkan kebaikan dan kemurahan. Dia memberikan menurut kehendak- 
Nya. Dia dapat melapangkan dan menyempitkannya. Tidak ada yang dapat 
menghalangi-Nya atau memaksa-Nya. Dan apa yang diturunkan kepadamu - 
wahai Rasul-, tidak menambah apa pun bagi orang-orang Yahudi selain 
kesesatan dan kekafiran mereka. Hal itu disebabkan oleh rasa dengki yang ada 
di dalam hati mereka. Kami menyematkan rasa permusuhan dan kebencian 
antargolongan di tengah kalangan Yahudi. Setiap kali mereka menghimpun 
kekuatan untuk berperang atau bersekongkol untuk menyalakan api 
peperangan, Allah cerai-beraikan persatuan mereka dan Dia hancurkan 
kekuatan mereka. Namun mereka tidak pernah berhenti berusaha untuk 
membuat kerusakan di muka bumi dan berupaya untuk menghancurkan agama 
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Islam serta ingin memperdayakannya, sedangkan Allah tidak menyukai orang- 
orang yang berbuat kerusakan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan orang-orang Yahudi itu berkata: "Tangan Allah terbelenggu (bakhil - kikir)", 
tangan merekalah yang terbelenggu dan mereka pula dilaknat dengan sebab 
apa yang mereka telah katakan itu, bahkan kedua tangan Allah sentiasa terbuka 
(nikmat dan kurniaNya luas melimpah-limpah). Ia belanjakan (limpahkan) 
sebagaimana yang Ia kehendaki; dan demi sesungguhnya, apa yang telah 
diturunkan kepadamu dari tuhanmu itu akan menjadikan kebanyakan dari 
mereka bertambah derhaka dan kufur; dan Kami tanamkan perasaan 
permusuhan dan kebencian di antara mereka hingga hari kiamat. Tiap-tiap kali 
mereka menyalakan api peperangan, Allah memadamkannya; dan mereka pula 
terus-menerus melakukan kerosakan di muka bumi, sedang Allah tidak suka 
kepada orang-orang yang melakukan kerosakan. 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


5:65 
To aail Sa AiG g agiia Aa A pig giae GAS dal Ol 313 


Sekiranya orang-orang Yahudi dan Nasrani mempercayai agama yang dibawa 
oleh Muhammad -sallallahu 'alaihi wa sallam- dan bertakwa kepada Allah 
dengan menghindari maksiat, niscaya Kami akan menghapus dosa-dosa yang 
mereka perbuat, sekalipun jumlahnya banyak. Dan Kami akan memasukkan 
mereka ke dalam Surga Na'im pada hari kiamat kelak, di sana mereka dapat 
menikmati segala macam kenikmatan untuk selama-lamanya. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Dan sekiranya Ahli Kitab itu beriman dan bertagwa tentulah Kami akan 
hapuskan dari mereka kejahatan-kejahatan mereka, dan tentulah Kami akan 
masukkan mereka ke dalam Syurga-syurga yang penuh nikmat. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


5:66 


dal aja Mela) SAN ag MAS oa LAN Aga DA agail Jii Tag Jadi AOA IA Agil Sig 
UN Gang La plu ppi A9 Bani 


Dan sekiranya orang-orang Yahudi mengamalkan apa yang tertera di dalam 
kitab suci Taurat dan orang-orang Nasrani mengamalkan apa yang tertera di 
dalam kitab suci Injil, dan mereka semua mengamalkan kitab suci Al-Qur'an 
yang diturunkan kepada mereka, niscaya Aku akan memudahkan jalan rezeki 
mereka dengan menurunkan hujan dan menumbuhkan tanam-tanaman. 
Sebagian dari ahli Kitab ada yang bersikap adil dan memegang teguh kebenaran. 
Tetapi kebanyakan dari mereka buruk perilakunya, karena mereka tidak 
beriman. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan kalau mereka bersungguh-sungguh menegakkan (menjalankan perintah- 
perintah Allah dalam) Taurat dan Injil dan apa yang diturunkan kepada mereka 
dari Tuhan mereka (Al-Ouran), nescaya mereka akan makan (yang mewah) dari 
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atas mereka (langit) dan dari bawah kaki mereka (bumi). Di antara mereka ada 
sepuak yang adil, dan kebanyakan dari mereka, buruk keji amal perbuatannya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


5:67 
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Wahai Rasul! Sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari Rabbmu secara 
lengkap. Jangan menyembunyikan sesuatu darinya. Jika kamu 
menyembunyikan sesuatu darinya berarti kamu tidak menyampaikan risalah 
Rabbmu. (Pada kenyataannya Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam- telah 
menyampaikan semua yang diperintahkan untuk disampaikannya. Barangsiapa 
yang menuduh sebaliknya berarti ia telah membuat kebohongan besar atas 
nama Allah). Sesudah hari ini Allah akan melindungimu dari manusia. Maka 
mereka tidak akan dapat menimpakan sesuatu yang buruk kepadamu. Jadi 
tugasmu hanyalah menyampaikan pesan. Dan Allah tidak akan membimbing 
orang-orang yang ingkar serta tidak menginginkan petunjuk ke jalan yang benar. 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai Rasul Allah! Sampaikanlah apa yang telah diturunkan kepadamu dari 
Tuhanmu: dan jika engkau tidak melakukannya (dengan menyampaikan 
semuanya), maka bermakna tiadalah engkau menyampaikan perutusanNya: 
dan Allah jualah akan memeliharamu dari (kejahatan) manusia. Sesungguhnya 
Allah tidak memberi hidayah petunjuk kepada kaum yang kafir. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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5:68 
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Katakanlah -wahai Rasul-, “Kalian -wahai orang-orang Yahudi dan Nasrani- tidak 
mengikuti agama yang diakui sampai kalian mengamalkan apa yang tertera di 
dalam Kitab Suci Taurat dan Injil, dan juga mengamalkan apa yang diturunkan 
kepada kalian melalui kitab suci Al-Qur'an yang iman kalian tidak sah tanpa 
beriman kepadanya serta mengamalkan isinya. Dan apa yang diturunkan 
kepadamu dari Rabbmu benar-benar akan menambah kesesatan dan kekafiran 
ahli Kitab, akibat rasa dengki yang ada di dalam hati mereka. Maka janganlah 
kamu menyesali perbuatan orang-orang yang kafir itu. Cukuplah kamu beserta 
orang-orang mukmin yang menjadi pengikutmu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah: "Wahai Ahli Kitab! Kamu tidak dikira mempunyai sesuatu ugama 
sehingga kamu tegakkan ajaran Kitab-kitab Taurat dan Injil (yang membawa 
kamu percaya kepada Nabi Muhammad) dan apa yang diturunkan kepada kamu 
dari Tuhan kamu (iaitu Al-Quran)" Dan demi sesungguhnya, apa yang 
diturunkan kepadamu (wahai Muhammad) dari Tuhanmu itu, akan 
menambahkan kederhakaan dan kekufuran kepada kebanyakan mereka. Oleh 
itu janganlah engkau berdukacita terhadap kaum yang kafir itu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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5:69 
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Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi, orang-orang Sabi'in 
dan orang-orang Nasrani, siapa pun di antara mereka yang percaya kepada 
Allah dan hari Akhir, serta beramal saleh, maka tidak ada kekhawatiran 
terhadap mereka mengenai apa yang kelak akan mereka hadapi dan mereka 
pun tidak bersedih hati atas kekayaan dunia yang luput dari jangkauan mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya orang-orang yang beriman, dan orang-orang Yahudi, dan orang- 
orang Saabiein, dan orang-orang Nasrani - sesiapa sahaja di antara mereka yang 
beriman kepada Allah (dan segala RasulNya meliputi Nabi Muhammad s.a.w) 
dan (beriman kepada) hari akhirat serta beramal soleh, maka tidaklah ada 
kebimbangan (dari berlakunya kejadian yang tidak baik) terhadap mereka, dan 
mereka pula tidak akan berdukacita. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


5:70 
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Sungguh Kami telah mengambil perjanjian yang kokoh dari Bani Israil agar 
mereka mau mendengar dan patuh. Tetapi kemudian mereka melanggar 
perjanjian tersebut dan mengikuti hawa nafsu mereka. Sehingga mereka 
berpaling dari ajaran agama yang dibawa oleh rasul-rasul mereka. Mereka 
mendustakan sebagian dari rasul-rasul itu dan sebagian lainnya mereka bunuh. 


— Indonesian Mokhtasar 


Demi sesungguhnya! Kami telah mengambil perjanjian setia dari Bani Israil dan 
Kami telah utuskan kepada mereka beberapa orang Rasul. (Tetapi) tiap-tiap kali 
datang - seorang Rasul kepada mereka dengan membawa apa yang tidak disukai 
oleh hawa nafsu mereka, mereka dustakan sebahagian dari Rasul-rasul itu, dan 
mereka bunuh yang sebahagian lagi. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


5:71 
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Dan mereka mengira bahwa tindakan mereka melanggar perjanjian, 
mendustakan para rasul, dan membunuh para nabi tidak akan berakibat buruk 
terhadap mereka. Kemudian mereka menerima akibat yang tidak pernah 
mereka duga sebelumnya. Mereka buta terhadap kebenaran sehingga mereka 
tidak mengetahui jalan yang benar. Mereka tuli dari kebenaran sehingga 
mereka tidak bisa mendengar dan menerimanya. Kemudian berkat kemurahan- 
Nya Allah menerima tobat mereka. Tetapi setelah itu mereka buta kembali 
terhadap kebenaran dan telinga mereka tuli, tidak dapat mendengarkan 
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kebenaran. Hal itu dialami oleh sebagian besar dari mereka. Dan Allah Maha 
Melihat apa yang mereka perbuat. Tidak ada sesuatu pun yang luput dari 
pengawasan-Nya. Dan Dia akan membalas perbuatan mereka dengan balasan 
yang setimpal. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan mereka juga menyangka bahawa tidak akan berlaku sebarang bencana, lalu 
mereka membutakan mata dan memekakkan telinga, kemudian Allah 
menerima taubat mereka, setelah itu kebanyakan dari mereka membutakan 
mata dan memekakkan telinga lagi. Padahal Allah Maha Melihat akan apa yang 
mereka lakukan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


5:72 
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Sungguh telah kafir orang-orang Nasrani yang menyatakan bahwa Allah adalah 
Isa Al-Masih putra Maryam. Karena telah menyematkan sifat ketuhanan kepada 
selain Allah. Padahal Isa Al-Masih putra Maryam sendiri berkata kepada 
mereka, “Wahai Bani Israil! Sembahlah Allah saja, karena Dia adalah Rabbku 
dan juga Rabb kalian. Jadi, kita sama-sama hamba Allah.” Hal itu karena siapa 
saja yang menyekutukan Allah dengan sesuatu, maka dia dilarang masuk ke 
dalam Surga untuk selama-lamanya. Tempat tinggalnya adalah Neraka 
Jahanam. Tidak ada yang dapat menolong dan membantunya di sisi Allah. Dan 
tidak ada yang dapat menyelamatkannya dari azab yang menunggunya. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Demi sesungguhnya! Telah kafirlah orang-orang yang berkata: "Bahawasanya 
Allah ialah Al-Masih Ibni Maryam". Padahal Al-Masih sendiri berkata:" Wahai 
Bani Israil! Sembahlah Allah, Tuhanku dan Tuhan kamu, Bahawasanya sesiapa 
yang mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang lain, maka sesungguhnya 
Allah haramkan kepadanya Syurga, dan tempat kembalinya ialah neraka: dan 
tiadalah seorang penolong pun bagi orang-orang yang berlaku zalim". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Sungguh telah kafir orang-orang Nasrani yang menyatakan bahwa Allah itu 
terdiri dari tiga unsur, Bapak, Anak, dan Roh Kudus. Mahatinggi Allah dari 
pernyataan mereka itu, karena Allah tidak berbilang. Dia adalah Rabb Yang 
Maha Esa, tidak ada sekutu bagi-Nya. Dan jika mereka tidak berhenti dari 
pernyataan yang keji itu, niscaya mereka akan terkena azab yang memilukan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Demi sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang berkata: "Bahawasanya 
Allah ialah salah satu dari tiga tuhan". Padahal tiada Tuhan (yang berhak 
disembah) melainkan Tuhan yang Maha Esa. Dan jika mereka tidak berhenti dari 
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apa yang mereka katakan itu, sudah tentu orang-orang yang kafir dari antara 
mereka akan dikenakan azab seksa yang tidak terperi sakitnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


5:74 
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Tidakkah mereka mau menarik pernyataan mereka itu dan bertobat kepada 
Allah seraya memohon ampun kepada-Nya atas perbuatan musyrik yang telah 
mereka lakukan? Sedangkan Allah Maha Pengampun bagi orang yang bertobat 
dari dosa apa pun walaupun dosa itu berupa kufur kepada-Nya dan Maha 
Pengasih bagi orang-orang yang beriman. 


— Indonesian Mokhtasar 


Oleh itu tidakkah mereka mahu bertaubat kepada Allah dan memohon 
keampunannya (sesudah mereka mendengar keterangan-keterangan tentang 
kepercayaan mereka yang salah dan balasan seksanya)? Padahal Allah Maha 
pengampun, lagi Maha Mengasihani. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


5:75 
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Isa Al-Masih putra Maryam hanyalah seorang utusan Allah sebagaimana para 
rasul lainnya. Ia akan mengalami kematian sebagaimana yang lain. Dan ibunya, 
Maryam -'Alaihassalam- adalah seorang wanita yang jujur dan terpercaya. 
Keduanya mengonsumsi makanan, karena keduanya memang 
membutuhkannya. Bagaimana mungkin keduanya menjadi tuhan, sedangkan 
keduanya membutuhkan makanan. Maka perhatikanlah -wahai Rasul-, 
bagaimana Kami menjelaskan kepada mereka tanda-tanda yang menunjukkan 
keesaan Rabb dan menunjukkan kesalahan sikap mereka yang berlebih-lebihan 
dalam menyematkan sifat ketuhanan kepada selain Allah -Subhanahu-, 
sedangkan mereka menolak tanda-tanda tersebut. Dan perhatikanlah! 
bagaimana mereka dipalingkan dari kebenaran, padahal sudah terdapat tanda- 
tanda yang terang benderang menunjukkan keesaan Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Tiadalah Al-Masih Ibni Maryam itu melainkan seorang Rasul yang telah 
terdahulu sebelumnya beberapa orang Rasul, dan ibunya seorang perempuan 
yang amat benar, mereka berdua adalah memakan makanan (seperti kamu 
juga). Lihatlah bagaimana kami jelaskan kepada mereka (ahli kitab itu) 
keterangan-keterangan (yang tegas yang menunjukkan kesesatan mereka), 
kemudian lihatlah bagaimana mereka dipalingkan (oleh hawa nafsu mereka dari 
menerima kebenaran yang jelas nyata itu). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


5:76 
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Katakanlah -wahai Rasul-, untuk membantah argumen orang-orang yang 
menyembah selain Allah, “Apakah kalian menyembah tuhan yang tidak dapat 
mendatangkan manfaat bagi kalian dan tidak dapat melindungi kalian dari 
mudarat? Tuhan semacam itu adalah tuhan yang lemah. Sedangkan Allah jauh 
dari kelemahan. Dan hanya Allah saja Yang Maha Mendengar ucapan-ucapan 
kalian. Tidak ada satu pun ucapan yang luput dari pendengaran-Nya. Dia juga 
Maha Mengetahui perbuatan-perbuatan kalian. Tidak ada satu pun perbuatan 
kalian yang luput dari pengetahuan-Nya. Dan Dia akan membalas kalian dengan 
balasan yang setimpal.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah (wahai Muhammad): "Patutkah kamu menyembah sesuatu yang 
lain dari Allah, yang tidak berkuasa memberi mudarat kepada kamu dan tidak 
juga berkuasa memberi manfaat? Padahal Allah Yang Maha Mendengar, lagi 
Maha Mengetahui". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


5:77 


Ot asean A qe R TR ga ba pa aL eR ba aiae g rei AIT 3 
glag NS a JA ca lgba ah A38 plg ai Yg Gali a ai AY GAS JA Ji 
VV Jaa ega E 


Katakanlah -wahai Rasul-, kepada orang-orang Nasrani, “Janganlah kalian 
melampaui batas dalam mengikuti kebenaran yang diperintahkan kepada 
kalian. Dan janganlah kalian berlebih-lebihan dalam menghormati orang yang 
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diperintahkan kepada kalian untuk menghormatinya, seperti para Nabi, 
sehingga kalian berkeyakinan bahwa orang tersebut memiliki sifat ketuhanan, 
sebagaimana yang kalian lakukan terhadap Isa putra Maryam. Hal itu 
disebabkan karena kalian mengikuti para pendahulu kalian yang tersesat dan 
menyesatkan banyak orang. Dan mereka pun tersesat dari jalan yang benar.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah: "Wahai Ahli Kitab! Janganlah kamu melampau dalam ugama kamu 
secara yang tidak benar, dan janganlah kamu menurut hawa nafsu suatu kaum 
yang telah sesat sebelum ini dan telah menyesatkan banyak manusia, dan juga 
(sekarang) mereka telah tersesat (jauh) dari jalan yang betul" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


5:78 


VA GÄR NAS Lgm Lag ANA pa o Urang VA Cia A Jas jual Gi Oa Nag SAN ai 


Allah -Subhanahu- menceritakan bahwa Dia telah menjauhkan orang- orang 
kafir dari kalangan Bani Israil dari rahmat-Nya di dalam kitab suci yang 
diturunkan-Nya kepada Daud yaitu Zabur, dan di dalam kitab suci yang 
diturunkan-Nya kepada Isa putra Maryam yaitu Injil. Tindakan-Nya yang 
menjauhkan mereka dari rahmat-Nya tersebut disebabkan oleh perbuatan 
maksiat mereka yang begitu banyak dan melanggar larangan-larangan Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Orang-orang kafir Yahudi dari Bani Israil telah dilaknat (di dalam Kitab-kitab 
Zabur dan Injil) melalui lidah Nabi Daud dan Nabi Isa ibni Maryam. Yang 
demikian itu disebabkan mereka menderhaka dan selalu menceroboh. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


5:79 
VA Goa Iis La Guild gd Kia ye GAY isa 


Mereka tidak melarang kawan mereka berbuat maksiat. Bahkan para pendosa 
di antara mereka melakukan perbuatan maksiat dan kemungkaran secara 
terang-terangan, karena tidak ada yang melarangnya. Sungguh buruk sekali 
sikap mereka yang tidak mau melarang kemungkaran tersebut. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka sentiasa tidak berlarang-larangan (sesama sendiri) dari perbuatan 
mungkar (derhaka dan ceroboh), yang mereka lakukan. Demi sesungguhnya 
amatlah buruknya apa yang mereka telah lakukan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


5:80 
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Kamu -wahai Rasul- sering sekali menyaksikan kaum kufur dari kalangan Yahudi 
menyukai serta condong terhadap orang-orang kafir dan melancarkan serangan 
terhadap dirimu dan orang-orang yang menganut agama tauhid. Sungguh buruk 
tindakan mereka yang bersekongkol dengan orang-orang kafir itu. Karena 
tindakan itu adalah penyebab datangnya murka Allah kepada mereka dan 
penyebab masuknya mereka ke dalam Neraka untuk selama-lamanya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Engkau melihat banyak dari mereka menjadikan orang-orang kafir (musyrik) 
teman rapat mereka. Demi sesungguhnya amatlah buruknya apa yang mereka 
sediakan bagi diri mereka (pada hari akhirat kelak) iaitu kemurkaan Allah 
menimpa mereka, dan mereka pula tetap kekal di dalam azab (neraka). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


5:81 


AN Giaa agia NS Gg Alila) Ah yA La Aki) il Lag gilig ai giai IA Sig 


Sekiranya orang-orang Yahudi itu benar-benar beriman kepada Allah dan nabi- 
Nya, niscaya mereka tidak akan menjadikan orang-orang musyrik sebagai 
sekutu mereka, di luar orang-orang mukmin. Karena sebenarnya mereka 
dilarang menjadikan orang-orang kafir sebagai sekutu. Namun banyak sekali 
orang-orang Yahudi yang keluar dari ketaatan kepada Allah dan keluar dari 
persekutuan dengan Allah serta orang-orang mukmin. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Sekirany mereka beriman kepada Allah dan kepada Nabi serta apa yang 
diturunkan kepadanya, nescaya mereka tidak menjadikan orang-orang 
(musyrik) sebagai teman rapat, akan tetapi kebanyakan dari mereka adalah 
orang-orang fasik. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


5:82 
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Sungguh kamu -wahai Rasul-, benar-benar akan mendapati bahwa orang yang 
paling keras permusuhannya terhadap orang-orang yang beriman kepadamu 
adalah orang-orang Yahudi; karena rasa dengki, iri hati, dan kesombongan yang 
ada di dalam hati mereka, para penyembah berhala, dan orang-orang musyrik 
lainnya. Dan kamu benar-benar akan mendapati bahwa orang yang paling dekat 
dengan orang-orang yang beriman kepadamu dan kepada kitab suci yang kamu 
bawa ialah orang-orang yang berkata tentang diri mereka sendiri, bahwa 
mereka adalah orang-orang Nasrani. Dan ayat ini menjelaskan bahwa mereka 
itu lebih bersahabat dengan orang-orang mukmin karena di antara mereka 
terdapat para ulama yang tekun beribadah, rendah hati, dan tidak sombong. 
Karena hati orang-orang yang sombong tidak bisa dimasuki kebaikan. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Demi sesungguhnya engkau (wahai Muhammad) akan dapati manusia yang 
keras sekali permusuhannya kepada orang-orang yang beriman ialah orang- 
orang Yahudi dan orang-orang musyrik. Dan demi sesungguhnya engkau akan 
dapati orang-orang yang dekat sekali kasih mesranya kepada orang-orang yang 
beriman ialah orang-orang yang berkata: "Bahawa kami ini ialah orang-orang 
Nasrani" yang demikian itu, disebabkan ada di antara mereka pendita-pendita 
dan ahli-ahli ibadat, dan kerana mereka pula tidak berlaku sombong. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


5:83 
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Hati mereka itu (seperti An-Najasyi dan para sahabatnya) sangat lembut, 
sehingga mereka mudah menangis ketika mereka mendengar ayat Al-Qur'an 
yang diturunkan manakala mereka mengetahui bahwa Al-Qur'an adalah benar. 
Karena mereka mengetahui ajaran agama yang dibawa oleh Isa -“Alaihissalam-, 
Mereka berkata, “Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami percaya kepada apa yang 
Engkau turunkan kepada rasul-Mu, Muhammad -sallallahu 'alaihi wa sallam-, 
Maka catatlah kami -wahai Tuhan kami- bersama dengan umat Muhammad - 
sallallahu 'alaihi wa sallam- yang menjadi hujah bagi manusia kelak di hari 
Kiamat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan apabila mereka mendengar Al-Ouran yang diturunkan kepada Rasulullah 
(Muhammad, s.a.w), engkau melihat mata mereka mencucurkan air mata 
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disebabkan apa yang mereka ketahui (melalui Kitab mereka) dari kebenaran (Al- 
Ouran), sambil mereka berkata: "Wahai Tuhan kami, kami beriman (kepada 
Nabi Muhammad dan Kitab Suci Al-Ouran), oleh itu tetapkanlah kami bersama- 
sama orang-orang yang menjadi saksi (yang mengakui kebenaran Nabi 
Muhammad s.a.w). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


5:84 


At Gombal ajii ga Up UAN oj gabig Gali óa Ups Lag di Gaji YUI Lag 


Apa yang menghalangi kami untuk beriman kepada Allah dan kepada kebenaran 
yang dibawa oleh Muhammad -sallallahu 'alaihi wa sallam-? Sedangkan kami 
berharap masuk Surga bersama para nabi dan para pengikutnya yang taat 
kepada Allah serta takut akan siksa-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Dan tidak ada sebab bagi kami tidak beriman kepada Allah dan kepada 
kebenaran (Al-Ouran) yang sampai kepada kami, padahal kami ingin (dengan 
sepenuh-penuh harapan), supaya Tuhan kami memasukkan kami (ke dalam 
Syurga) bersama-sama orang-orang yang soleh" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Maka Allah akan membalas keimanan dan pengakuan mereka terhadap 
kebenaran itu dengan Surga yang di bawah istana-istana dan pepohonannya 
mengalir sungai-sungai, di sana mereka akan tinggal untuk selama-lamanya. 
Itulah balasan bagi orang-orang yang berbuat baik dalam mengikuti kebenaran 
dan tunduk kepadanya tanpa batas dan tanpa syarat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Lalu Allah memberikan pahala kepada mereka disebabkan (pengakuan iman 
yang ikhlas) yang telah mereka ucapkan, (iaitu mereka dibalas dengan) Syurga 
yang mengalir di bawahnya beberapa sungai: mereka pula tetap kekal di 
dalamnya. Dan yang demikian itu, adalah balasan orang-orang yang berusaha 
berbuat kebaikan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


5:86 
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Orang-orang yang ingkar kepada Allah dan rasul-Nya, dan mendustakan ayat- 
ayat Allah yang diturunkan kepada rasul-Nya, mereka itu adalah penghuni 
Neraka yang berkobar-kobar; menetap di sana dan tidak akan keluar darinya 
untuk selama-lamanya. 


- Indonesian Mokhtasar 
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Dan (sebaliknya) orang-orang yang kafir serta mendustakan ayat-ayat 
keterangan Kami, mereka itulah ahli neraka. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


5:87 


AV SAN Gang Y Ói óy Iga Yg AS Ah Jal Us cabe Dag Y joile Gali GL 


Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kalian mengharamkan hal-hal yang 
nikmat berupa makanan, minuman, dan pernikahan yang dihalalkan bagi kalian. 
Janganlah kalian mengharamkannya dengan niat bersikap zuhud atau 
beribadah. Dan janganlah kalian melanggar larangan-larangan Allah. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melanggar larangan- 
larangan-Nya, bahkan Dia membenci mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu haramkan benda-benda 
yang baik-baik yang telah dihalalkan oleh Allah bagi kamu, dan janganlah kamu 
melampaui batas (pada apa yang telah ditetapkan halalnya itu): kerana 
sesungguhnya Allah tidak suka kepada orang-orang yang melampaui batas. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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5:88 
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Makanlah dari rezeki yang Allah berikan kepada kalian dalam kondisi yang halal 
lagi baik, bukan dalam kondisi haram, seperti rezeki yang diambil secara paksa 
atau menjijikkan. Dan takutlah kalian kepada Allah dengan menjalankan 
perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya, karena kalian 
beriman kepada-Nya. Dan iman kalian kepada-Nya mengharuskan kalian takut 
kepada-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan makanlah dari rezeki yang telah diberikan Allah kepada kamu, iaitu yang 
halal lagi baik, dan bertagwalah kepada Allah yang kepadaNya sahaja kamu 
beriman. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


5:89 
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Doe? 


Allah tidak akan menghukum kalian -wahai orang-orang mukmin- berdasarkan 
sumpah yang kalian ucapkan tanpa sengaja, tetapi Dia akan menghukum kalian 
berdasarkan sumpah yang disengaja dan hati kalian bertekad untuk itu, 
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kemudian kalian melanggar sumpah itu. Kafarat dari sumpah yang kalian 
sengaja dan diucapkan dengan sungguh-sungguh, bila kalian melanggarnya, 
maka salah satu dari tiga pilihan, yaitu: memberi makan 10 orang miskin dengan 
jenis makanan yang biasa dikonsumsi oleh rata-rata penduduk negerimu. 
Masing-masing orang miskin mendapat setengah sa' (sekitar satu setengah 
kilogram), atau memberikan pakaian kepada mereka dengan jenis pakaian yang 
umum, atau memerdekakan seorang budak belian yang beriman (muslim). Jika 
seseorang tidak mampu menebus dengan salah satu dari tiga pilihan tersebut, ia 
boleh berpuasa selama 3 hari. Hal-hal itu semua merupakan kafarat sumpah 
kalian -wahai kaum mukminin- bila kalian bersumpah atas nama Allah lantas 
melanggarnya. Hindarilah bersumpah atas nama Allah dengan maksud 
berdusta, banyak bersumpah, serta tidak memenuhi sumpah selama tindakan 
memenuhi sumpah tersebut mengandung kebaikan, maka kerjakanlah hal yang 
baik tersebut. Bayarlah kafarat sumpah kalian sebagaimana yang Allah jelaskan 
kepada kalian terkait kafarat sumpah. Allah menerangkan kepada kalian 
hukum-hukum-Nya yang jelas mengenai yang halal dan haram, agar kalian 
bersyukur kepada Allah atas apa yang telah diajarkan oleh-Nya sebuah 
pengetahuan yang belum kalian ketahui sebelumnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kamu tidak dikira salah oleh Allah tentang sumpah-sumpah kamu yang tidak 
disengajakan (untuk bersumpah), akan tetapi kamu dikira salah olehNya dengan 
sebab sumpah yang sengaja kamu buat dengan bersungguh-sungguh. Maka 
bayaran dendanya ialah memberi makan sepuluh orang miskin dari jenis 
makanan yang sederhana yang kamu (biasa) berikan kepada keluarga kamu, 
atau memberi pakaian untuk mereka, atau memerdekakan seorang hamba. 
Kemudian sesiapa yang tidak dapat (menunaikan denda yang tersebut), maka 
hendaklah ia berpuasa tiga hari. Yang demikian itu ialah denda penebus sumpah 
kamu apabila kamu bersumpah. Dan jagalah - peliharalah sumpah kamu. 
Demikianlah Allah menerangkan kepada kamu ayat-ayatNya (hukum-hukum 
ugamaNya) supaya kamu bersyukur. 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


5:90 
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Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya minuman keras yang 
memabukkan, judi yang mengandung imbalan dari kedua belah pihak, batu 
yang digunakan oleh orang-orang sebagai tempat menyembelih hewan ternak 
mereka untuk menghormatinya atau batu yang dipasang untuk disembah, dan 
batang-batang kayu yang mereka gunakan untuk mengundi nasib mereka, 
semua itu adalah perbuatan dosa yang dianjurkan oleh setan. Maka jauhilah 
perbuatan itu agar kalian memperoleh kehidupan yang mulia di dunia dan 
meraih kenikmatan surga di Akhirat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai orang-orang yang beriman! Bahawa sesungguhnya arak, dan judi, dan 
pemujaan berhala, dan mengundi nasib dengan batang-batang anak panah, 
adalah (semuanya) kotor (keji) dari perbuatan Syaitan. Oleh itu hendaklah kamu 
menjauhinya supaya kamu berjaya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


5:91 
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Sesungguhnya tujuan setan menganjurkan minuman keras dan perjudian ialah 
memunculkan rasa permusuhan dan kebencian dalam hati antarsesama dan 
memalingkan orang dari zikir maupun salat. Apakah kalian -wahai orang-orang 
mukmin- sudah meninggalkan perbuatan-perbuatan dosa tersebut? Tidak ada 
keraguan bahwa hal itulah yang lebih pantas bagi kalian. Maka berhentilah dari 
perbuatan-perbuatan dosa tersebut. 


- Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya Syaitan itu hanyalah bermaksud mahu menimbulkan 
permusuhan dan kebencian di antara kamu dengan sebab arak dan judi, dan 
mahu memalingkan kamu daripada mengingati Allah dan daripada mengerjakan 
sembahyang. Oleh itu, mahukah kamu berhenti (daripada melakukan perkara- 
perkara yang keji dan kotor itu atau kamu masih berdegil)? 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


5:92 
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Patuhlah kalian kepada Allah dan kepada rasul dengan melaksanakan perintah- 
perintah syariat dan menjauhi larangan-larangan-Nya. Dan jangan sekali-kali 
kalian melanggarnya, sebab jika kalian berpaling dari syariat itu maka 
ketahuilah bahwa tugas rasul Kami hanyalah menyampaikan apa yang Allah 
perintahkan untuk disampaikan. Dan beliau benar-benar telah 
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menyampaikannya. Maka jika kalian mengikuti jalan yang benar niscaya 
manfaatnya akan kembali kepada diri kalian sendiri. Dan jika kalian berlaku 
buruk niscaya akibat buruknya akan menimpa diri kalian sendiri. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan taatlah kamu kepada Allah serta taatlah kepada Rasul Allah, dan awaslah 
(janganlah sampai menyalahi perintah Allah dan RasulNya). Oleh itu, jika kamu 
berpaling (enggan menurut apa yang diperintahkan itu), maka ketahuilah, 
bahawa sesungguhnya kewajipan Rasul Kami hanyalah menyampaikan 
(perintah-perintah) dengan jelas nyata. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


5:93 
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Tidak ada dosa bagi orang-orang yang beriman kepada Allah dan mengerjakan 
amal saleh dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah atas perbuatan mereka 
mengonsumsi khamar sebelum diharamkan, apabila mereka menjauhi hal-hal 
yang dilarangan karena takut akan murka Allah disertai dengan keimanan 
kepada-Nya dan amal saleh. Kemudian perasaan mereka yang merasa diawasi 
oleh Allah semakin menguat, sehingga mereka beribadah kepada-Nya seolah- 
olah mereka melihat-Nya. Dan Allah menyukai orang-orang yang beribadah 
kepada-Nya seolah-olah mereka melihat-Nya. Karena sikap itu menandakan 
adanya perasaan selalu diawasi oleh Allah. Dan hal itu akan mendorong orang 
yang beriman untuk melaksanakan tugasnya dengan baik dan sempurna. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Tidak ada dosa bagi orang-orang yang beriman serta mengerjakan amal yang 
soleh pada apa yang telah mereka makan dahulu, apabila mereka bertagwa dan 
beriman serta mengerjakan amal yang soleh, kemudian mereka tetap bertagwa 
dan beriman, kemudian mereka tetap bertagwa dan berbuat kebajikan: kerana 
Allah mengasihi orang-orang yang berusaha memperbaiki amalannya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya Allah benar-benar akan 
menguji kalian dengan mengirimkan hewan buruan di darat ketika kalian 
sedang berihram. Hewan-hewan yang kecil dapat kalian tangkap dengan tangan 
kalian. Dan hewan-hewan yang besar dapat kalian tangkap dengan tombak 
kalian. Hal itu karena Allah hendak mendapatkan bukti yang nyata untuk 
dijadikan sebagai dasar penilaian atas hamba-hamba-Nya; siapa di antara 
mereka yang takut kepada-Nya karena memiliki iman yang sempurna, menurut 
pengetahuan Allah, sehingga dia menahan diri untuk tidak berburu karena dia 
takut kepada Penciptanya yang mengetahui semua perbuatannya. Dan siapa di 
antara mereka yang melanggar larangan-Nya dan berburu, sedangkan dia 
sedang berihram baik dalam rangka menunaikan ibadah haji maupun umrah, 
maka dia akan mendapatkan azab yang pedih di hari Kiamat, karena ia telah 
melanggar larangan Allah. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Wahai orang-orang yang beriman! Demi sesungguhnya Allah akan menguji 
kamu (semasa kamu berihram) dengan sesuatu dari binatang buruan yang 
mudah ditangkap oleh tangan kamu dan (mudah terkena) tikaman lembing- 
lembing kamu, supaya Allah ketahui wujudnya sesiapa yang takut kepadaNya 
semasa ia tidak melihatNya semasa ia tidak dilihat orang. Oleh itu, sesiapa yang 
melampaui batas sesudah yang demikian maka baginya azab yang tidak terperi 
sakitnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kalian membunuh hewan buruan 
darat ketika kalian sedang berihram untuk haji atau umrah. Barangsiapa yang 
membunuh hewan buruan darat itu secara sengaja, ia harus menggantinya 
dengan hewan ternak yang setara dengannya seperti unta, sapi, atau kambing. 
Hewan pengganti itu harus diputuskan oleh dua orang muslim yang adil. Hewan 
pengganti yang telah diputuskan itu harus diperlakukan sebagaimana perlakuan 
terhadap hewan hadyu. Yaitu harus dikirim ke Makkah dan disembelih di tanah 
haram. Atau diganti dengan bahan makanan yang senilai dengan hewan itu dan 
dibagikan kepada orang-orang miskin yang ada di tanah haram. Setiap orang 
mendapatkan setengah sa' (sekitar satu setengah kilogram). Atau diganti 
dengan puasa satu hari untuk tiap-tiap setengah sa' dari bahan makanan. 


650 


Semua itu ditujukan agar orang yang membunuh hewan buruan itu merasakan 
akibat perbuatannya membunuh hewan buruan tersebut. Allah mengampuni 
apa yang terjadi di masa lalu terkait pembunuhan hewan buruan di tanah 
haram dan pembunuhan hewan buruan darat oleh orang yang sedang berihram. 
Barangsiapa yang mengulanginya setelah ada pengharaman atas hal itu maka 
Allah akan membalasnya dengan adzab yang pedih. Dan Allah Mahakuat lagi 
Maha Perkasa. Salah satu bukti kekuatan-Nya ialah Dia kuasa menghukum siapa 
saja yang durhaka kepada-Nya jika Dia menghendakinya. Tidak ada sesuatu pun 
yang dapat menghalangi-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu membunuh binatang- 
binatang buruan ketika kamu sedang berihram. Dan sesiapa di antara kamu 
yang membunuhnya dengan sengaja, maka dendanya (menggantinya) dengan 
binatang ternak yang sama dengan binatang buruan yang dibunuh itu, yang 
ditetapkan hukumnya oleh dua orang yang adil di antara kamu, sebagai hadiah 
yang disampaikan ke Kaabah (untuk disembelih dan dibahagikan kepada fakir 
miskin di Tanah Suci), atau bayaran kaffarah, iaitu memberi makan orang-orang 
miskin, atau berpuasa sebanyak bilangan cupak yang diberikan kepada orang 
miskin: supaya dapat ia merasai kesan yang buruk dari perbuatannya. Allah 
maafkan apa yang telah lalu: dan sesiapa yang mengulangi (kesalahan itu) maka 
Allah akan menyeksanya, dan (ingatlah) Allah Maha Kuasa, lagi Berkuasa 
membalas dengan azab seksa. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


5:96 
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Allah menghalalkan bagi kalian memburu hewan yang hidup di air dan 
mengonsumsi ikan laut yang terlempar ke darat baik dalam kondisi hidup 
maupun mati, baik bagi penduduk setempat maupun bagi orang yang sedang 
dalam perjalanan sebagai bekal. Dan Dia mengharamkan bagi kalian memburu 
hewan buruan darat selama kalian sedang berihram dalam haji atau umrah. Dan 
bertakwalah kalian kepada Allah dengan cara menjalankan perintah-Nya dan 
menjauhi larangan-Nya. Karena hanya kepada-Nya kalian akan dikembalikan 
pada hari Kiamat kelak, kemudian Dia akan memberi kalian balasan yang 
setimpal dengan amal perbuatan kalian. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dihalalkan bagi kamu binatang buruan laut, dan makanan yang didapati dari 
laut, sebagai bekalan bagi kamu (untuk dinikmati kelazatannya) dan juga bagi 
orang-orang yang dalam pelayaran: tetapi diharamkan atas kamu memburu 
binatang buruan darat selama kamu sedang berihram. Oleh itu, bertagwalah 
kepada Allah, yang kepadaNya kamu akan dihimpunkan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Allah menjadikan Kakbah, rumah suci itu sebagai pokok kehidupan bagi 
manusia. Pokok kehidupan itu menjadi sandaran bagi tegaknya kepentingan 
agama manusia, seperti salat, haji, dan umrah. Dan juga menjadi sandaran bagi 
kepentingan duniawi mereka dengan adanya jaminan keamanan dan 
tersedianya berbagai macam buah-buahan dan hasil bumi dari berbagai 
penjuru. Dan Allah juga menjadikan bulan-bulan haram (Zulkaidah, Zulhijah, 
Muharam, dan Rajab) sebagai pokok kehidupan bagi mereka dengan 
memberikan jaminan kepada mereka bahwa pada bulan-bulan itu mereka aman 
dari serangan lawan. Allah menjadikan hewan hadyu dan gala 'id yang diberi 
tanda bahwa hewan-hewan itu digiring ke tanah haram sebagai penopang 
kehidupan bagi mereka dengan memberikan jaminan keamanan bagi para 
pemiliknya dari gangguan dari pihak mana pun. Anugerah yang Allah berikan 
kepada kalian itu dimaksudkan agar kalian tahu bahwa Allah mengetahui apa 
yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. Dan tahu bahwa Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu. Karena penetapan ketentuan syariat -yang akan 
mewujudkan maslahat bagi kalian dan menghindarkan kalian dari mudarat 
sebelum terjadi- itu menunjukkan bahwa Allah mengetahui apa yang terbaik 
bagi hamba-hamba-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Allah menjadikan Kaabah, rumah yang mulia itu, sebagai tempat tumpuan 
manusia (untuk menjalankan ibadat dan hal-hal hidup), demikian juga bulan- 
bulan yang mulia, dan binatang-binatang korban, dan kalong-kalong binatang 
korban itu. Yang demikian itu, supaya kamu ketahui bahawa sesungguhnya 
Allah mengetahui apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi, dan bahawa 
sesungguhnya Allah Maha mengetahui akan tiap-tiap sesuatu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Ketahuilah -wahai manusia- bahwasanya hukuman Allah sangat berat bagi 
orang yang durhaka kepada-Nya. Tetapi Dia Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang bagi orang yang mau bertobat kepada-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Ketahuilah oleh kamu, bahawasanya Allah Maha berat azab seksaNya (kepada 
orang yang kufur dan derhaka), dan bahawasanya Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Mengasihani (bagi orang yang mengerjakan suruhanNya dan 
meninggalkan laranganNya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Tugas seorang rasul hanyalah menyampaikan apa yang Allah perintahkan untuk 
disampaikannya. Dia tidak berkewajiban menyadarkan manusia ke jalan yang 
benar. Karena hal itu adalah wewenang Allah sendiri. Allah mengetahui hidayah 
dan kesesatan yang kalian tunjukkan dan yang kalian sembunyikan. Dan Dia 
akan memberimu balasan yang setimpal atas hal itu. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Tidak ada kewajipan yang ditugaskan kepada Rasulullah selain daripada 
menyampaikan (perintah-perintah Allah) sahaja: dan Allah sentiasa mengetahui 
apa yang kamu lahirkan dan apa yang kamu sembunyikan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


5:100 
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Katakanlah -wahai Rasul-, "Tidaklah sama antara sesuatu yang baik dan sesuatu 
yang buruk dilihat dari sisi mana pun, walaupun sesuatu yang buruk itu banyak 
jumlahnya. Karena banyaknya jumlah sesuatu tidak menunjukkan 
kemuliaannya. Maka bertakwalah kalian -wahai orang-orang yang berakal 
sehat- kepada Allah dengan meninggalkan sesuatu yang buruk dan melakukan 
sesuatu yang baik. Mudah-mudahan kalian berhasil mendapatkan Surga.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah (wahai Muhammad): "Tidak sama yang buruk dengan yang baik, 
walaupun banyaknya yang buruk itu menarik hatimu. Oleh itu bertagwalah 
kepada Allah wahai orang-orang yang berakal fikiran, supaya kamu berjaya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kalian bertanya kepada rasul 
kalian tentang hal-hal yang tidak kalian butuhkan dan tidak membantu kalian 
dalam mengurus urusan agama kalian. Karena apabila hal-hal semacam itu 
dijelaskan kepada kalian, maka kalian akan mengalami kesulitan. Dan jika kalian 
menanyakan hal-hal yang tidak boleh kalian tanyakan itu, pada saat turunnya 
wahyu kepada rasul, niscaya hal-hal tersebut akan dijelaskan kepada kalian. 
Dan itu sangat mudah bagi Allah. Sesungguhnya Allah telah melewatkan hal-hal 
yang tidak dibicarakan oleh Al-Qur'an. Maka janganlah kalian menanyakannya. 
Karena jika kalian menanyakannya, maka turunlah wahyu yang akan 
membebani kalian pada ketentuan hukumnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu bertanyakan (kepada Nabi) 
perkara-perkara yang jika diterangkan kepada kamu akan menyusahkan kamu, 
dan jika kamu bertanya mengenainya ketika diturunkan Al-Ouran, tentulah 
akan diterangkan kepada kamu. Allah maafkan (kamu) dari (kesalahan 
bertanyakan) perkara-perkara itu (yang tidak dinyatakan di dalam Al-Ouran): 
kerana Allah Maha pengampun, lagi Maha penyabar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Orang-orang sebelum kalian pernah menanyakan hal-hal semacam itu, 
kemudian tatkala mereka dibebani ketentuan hukum tertentu ternyata mereka 
tidak mau menjalankannya. Kemudian mereka menjadi kafir karenanya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya perkara-perkara yang serupa itu pernah ditanyakan (kepada Nabi 
mereka) oleh suatu kaum dahulu sebelum kamu, kemudian mereka menjadi 
kafir dengan sebab pertanyaan itu (kerana setelah diterangkan, mereka tidak 
menerimanya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Allah menghalalkan hewan ternak, dan Dia tidak pernah mengharamkan hewan 
ternak yang diharamkan oleh orang-orang musyrik atas diri mereka untuk 
menghormati berhala-berhala mereka. Seperti hewan bahirah (yaitu unta yang 
dipotong telinganya apabila sudah melahirkan dalam jumlah tertentu), saibah 
(yaitu unta yang sudah mencapai usia tertentu akan dibiarkan bebas sebagai 
persembahan untuk berhala-berhala mereka), wasilah (yaitu unta yang 
melahirkan unta betina kemudian melahirkan unta betina lagi) dan hami (yaitu 
unta jantan yang ditugaskan mengawini unta betina sampai melahirkan anak- 
anak unta dalam jumlah tertentu). Akan tetapi orang-orang kafir telah berdusta 
dan mengada-ada bahwa Allah telah mengharamkan hewan-hewan tersebut. 
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Dan kebanyakan orang-orang kafir tidak bisa membedakan antara kebenaran 
dan kebatilan serta halal dan haram. 


— Indonesian Mokhtasar 


Allah tidak sekali-kali mensyariatkan Bahirah, tidak juga Saa'ibah, tidak juga 
Wasilah dan tidak juga Haam. Akan tetapi orang-orang kafir itu sentiasa 
mengada-adakan perkara dusta terhadap Allah: dan kebanyakan mereka tidak 
menggunakan akal fikirannya 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Jika orang-orang yang berdusta atas nama Allah dengan mengharamkan 
beberapa jenis hewan ternak itu diseru, “Mari mengikuti Al-Qur`ān yang 
diturunkan oleh Allah dan mengikuti sunah Rasul -sallallahu 'alaihi wa sallam-, 
agar kalian mengetahui mana yang halal dan mana yang haram,” mereka 
menjawab, “Kami cukup mengikuti keyakinan, ucapan dan perbuatan yang kami 
terima dan kami warisi dari para leluhur kami.” Bagaimana mungkin itu cukup 
bagi mereka, sedangkan para leluhur mereka tidak tahu apa-apa dan tidak 
mengetahui jalan yang benar? Jadi, tidak ada yang mau mengikuti mereka 
kecuali orang yang lebih bodoh dari mereka dan lebih tersesat jalannya. Mereka 
adalah orang-orang bodoh dan tersesat. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Marilah menurut kepada apa yang 
telah diturunkan oleh Allah (Al-Guran), dan kepada RasulNya (yang 
menyampaikannya)", mereka menjawab: "Cukuplah bagi kami apa yang kami 
dapati datuk nenek kami mengerjakannya". Adakah (mereka akan menurut 
juga) sekalipun datuk nenek mereka tidak mengetahui apa-apa dan tidak pula 
mendapat hidayah petunjuk? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Wahai orang-orang yang beriman! Jagalah diri kalian dengan melakukan hal-hal 
yang berguna. Orang yang tersesat dan tidak mengikuti seruan kalian, mereka 
tidak akan mendatangkan mudarat bagi diri kalian, jika kalian sendiri telah 
mengikuti jalan yang benar. Salah satu bukti bahwa diri kalian mengikuti jalan 
yang benar ialah kalian melakukan amar makruf nahi mungkar. Hanya kepada 
Allah kalian akan dikembalikan pada hari Kiamat kelak. Kemudian Dia akan 
memberitahu kalian apa yang pernah kalian perbuat di dunia. Dan Dia akan 
memberi kalian balasan yang setimpal dengan itu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai orang-orang yang beriman! Jagalah sahaja diri kamu (dari melakukan 
sesuatu yang dilarang oleh Allah). Orang-orang yang sesat tidak akan 
mendatangkan mudarat kepada kamu apabila kamu sendiri telah mendapat 
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hidayah petunjuk (taat mengerjakan suruhan Allah dan meninggalkan 
laranganNya). Kepada Allah jualah tempat kembali kamu semuanya, kemudian 
la akan menerangkan kepada kamu (balasan) apa yang kamu telah lakukan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kematian salah seorang di antara 
kalian sudah dekat, ditandai dengan munculnya salah satu dari tanda-tanda 
kematian, maka hendaklah dia mempersaksikan wasiatnya kepada dua orang 
muslim yang adil atau dua orang kafir manakala dibutuhkan jika tidak ada dua 
orang muslim. Hal itu bila kalian bepergian kemudian ajal datang menjemput. 
Dan jika kalian ragu akan kesaksian kedua orang saksi itu, maka tahanlah 
keduanya sesudah salat. Kemudian mintalah keduanya bersumpah demi Allah 
bahwa keduanya tidak akan menjual pahala mereka dari Allah dengan imbalan 
apa pun, tidak akan berpihak kepada salah satu kerabat, dan tidak akan 
menyembunyikan kesaksian mereka demi Allah. Dan jika keduanya melakukan 
hal tersebut, mereka akan tergolong orang-orang yang berdosa dan durhaka 
kepada Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai orang-orang yang beriman! Apabila salah seorang di antara kamu hampir 
mati, ketika (ia mahu) berwasiat, hendaklah wasiatnya itu disaksikan oleh dua 
orang yang adil di antara kamu, atau dua orang lain (yang bukan seugama) 
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dengan kamu, jika kamu dalam pelayaran di muka bumi lalu kamu ditimpa 
bencana sakit yang membawa maut. Kalau kamu ragu-ragu tentang kejujuran 
kedua saksi itu, hendaklah) kamu tahan mereka sesudah selesai sembahyang, 
kemudian mereka (disuruh) bersumpah dengan nama Allah (dengan berkata: 
"Demi Allah) kami tidak akan menjual sumpah kami untuk mendapat sesuatu 
harta benda, walaupun orang itu dari kaum kerabat, dan kami tidak 
menyembunyikan (keterangan yang kami ketahui) sebagai saksi (sebagaimana 
yang diperintahkan oleh) Allah, (kerana jika kami menyembunyikannya) 
tentulah kami dengan itu termasuk dalam golongan orang-orang yang berdosa". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Jika sesudah pengambilan sumpah itu keduanya menunjukkan kebohongan 
dalam kesaksiannya atau sumpahnya, atau memperlihatkan gejala 
pengkhianatan, maka sebaiknya ada dua orang dari lingkungan terdekat si 
mayat yang menggantikan keduanya untuk bersaksi atau bersumpah atas hal 
yang sebenarnya. Lalu keduanya bersumpah dengan nama Allah, sesungguhnya 
kesaksian kami atas kebohongan dan pengkhianatan kedua orang itu lebih 
benar daripada kesaksian keduanya atas kejujuran dan amanah mereka berdua. 
Kami tidak melakukan sumpah palsu. Sungguh jika kami memberikan kesaksian 
palsu niscaya kami akan termasuk ke dalam golongan orang-orang zalim yang 
melanggar larangan Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Kemudian jika didapati bahawa kedua saksi itu (sesudah bersumpah) ada 
melakukan dosa (kerana berdusta atau mengkhianati dalam perkara yang 
mereka menjadi saksi itu), maka hendaklah dua orang yang lain menggantikan 
tempat mereka dari waris-waris si mati lebih dekat, yang lebih berhak 
(menuntut dan memberi keterangan yang sebenarnya), kemudian mereka 
bersumpah dengan nama Allah (dengan berkata): "Demi sesungguhnya, 
persaksian kami lebih berhak diterima daripada persaksian kedua saksi itu (yang 
telah nyata berdusta), dan kami tidak melampaui batas, (kerana jika kami 
berbuat demikian) tentulah kami dengan itu termasuk dalam golongan orang- 
orang yang zalim. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Hal tersebut yakni meminta dua orang saksi bersumpah sesudah salat ketika 
ada keraguan terhadap kesaksian keduanya dan penolakan atas kesaksian 
kedua saksi itu, lebih dekat untuk membuat kedua saksi tersebut memberikan 
kesaksian dengan cara yang dibenarkan oleh syariat. Sehingga keduanya tidak 
mengubah maupun mengkhianati kesaksian mereka. Dan juga lebih dekat untuk 
membuat kedua saksi itu khawatir kalau-kalau kesaksian keduanya ditolak oleh 
sumpahnya para ahli waris yang bertolak belakang dengan kesaksian keduanya, 
sehingga aib keduanya terbongkar. Dan takutlah kalian kepada Allah dengan 
tidak melakukan kebohongan maupun pengkhianatan dalam bersaksi dan 
bersumpah. Dan dengarkanlah apa yang diperintahkan kepada kalian dengan 
pendengaran yang disertai penerimaan. Karena Allah tidak akan menolong 
orang-orang yang tidak taat kepada-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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(Hukum-hukum dan peraturan menjadi saksi) yang tersebut itu adalah jalan 
yang lebih dekat untuk mereka memberi keterangan persaksian menurut cara 
yang sebenarnya, atau untuk mereka merasa takut akan ditolak sumpah mereka 
(kepada waris-waris si mati) sesudah mereka bersumpah (yang akan 
mendedahkan kecurangan mereka). Oleh itu bertagwalah kepada Allah, dan 
dengarlah dengan patuh (segala perintahNya), dan (ingatlah) Allah tidak 
memberi hidayah petunjuk kepada kaum yang fasik. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


5:109 
vea agai ai aj Ai UI ale Y jóia Tila Used al AT IN 


Ingatlah -wahai manusia- akan hari Kiamat yang Allah akan mengumpulkan 
semua rasul-Nya dan berfirman kepada mereka, “Apa jawaban umat-umat 
kalian yang Aku tugaskan kalian berdakwah kepada mereka?” Mereka 
menjawab seraya menyerahkan jawabannya kepada Allah, “Kami tidak tahu. 
Hanya Engkaulah Yang Maha Mengetahui, wahai Rabb kami. Sesungguhnya 
hanya Engkaulah yang mengetahui perkara-perkara yang gaib.” 


— Indonesian Mokhtasar 


(Ingatlah) hari (kiamat yang padanya) Allah menghimpunkan Rasul-rasulNya lalu 
bertanya: "Apakah penerimaan yang diberikan kepada kamu (oleh umat-umat 
kamu dahulu, ketika kamu menyampaikan seruan ugama Allah)?" Rasul-rasul 
itu menjawab: "Tidak ada bagi kami pengetahuan yang sah tentang itu, 
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(pengetahuan yang tepat adalah tertentu bagiMu), kerana sesungguhnya 
Engkaulah sahaja yang Maha Mengetahui akan segala perkara yang ghaib" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


5:110 


a? ya o 


aa Gi i a SA e Bo Ko Lial TA Sg 
Sie Jae gal giy GAM Yg “ah Gada GAS A9” bh pa MI d PEET gre Maa é gó 
AR sa jaka SLTA oy agia NAS cyii Obb aih agita $ 


Dan ingatlah tatkala Allah berfirman kepada Isa -'Alaihissalam-, “Wahai Isa 
putra Maryam, ingatlah akan nikmat yang Aku berikan kepadamu tatkala Aku 
menciptakanmu tanpa seorang ayah. Dan ingatlah nikmat yang Aku berikan 
kepada ibumu, Maryam -'Alaihassalam- saat Aku memilihnya di antara wanita- 
wanita yang ada pada masanya. Dan ingatlah salah satu nikmat yang Aku 
berikan kepadamu ketika Aku mendukungmu dengan menghadirkan Malaikat 
Jibril -“Alaihissalam-. Kamu berbicara kepada manusia -sewaktu kamu masih 
bayi- berkat doa yang mereka panjatkan kepada Allah. Dan kamu berbicara 
kepada mereka setelah dewasa untuk menyampaikan risalah yang Aku 
perintahkan untuk kamu sampaikan kepada mereka. Dan ingatlah nikmat yang 
Aku berikan kepadamu tatkala Aku mengajarkan kepadamu tulis-menulis, 
mengajarkan kitab suci Taurat yang Aku turunkan kepada Musa -'Alaihissalam-, 
dan mengajarkan kitab suci Injil yang Aku turunkan kepada kalian. Dan Aku juga 
mengajarkan kepadamu rahasia-rahasia, faidah-faidah, dan hikmah-hikmah 
yang ada di balik syariat agama. Dan nikmat lain yang Aku berikan kepadamu, 
kamu mampu membuat bentuk seperti burung dari tanah liat kemudian kamu 
tiup, dan langsung berubah menjadi burung. Kamu dapat menyembuhkan orang 
yang buta sejak lahir dan orang yang sakit lepra hingga kulitnya menjadi 
sembuh total. Bahkan kamu dapat menghidupkan orang yang sudah mati 
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melalui doa yang kamu panjatkan kepada Allah. Semuanya terjadi atas izin-Ku. 
Nikmat lain yang Aku berikan kepadamu ialah Aku melindungi dirimu dari 
orang-orang Bani Israil tatkala mereka berniat membunuh dirimu setelah kamu 
datang kepada mereka dengan membawa mukjizat-mukjizat yang nyata. 
Namun mereka menolaknya dan mengatakan bahwa apa yang dibawa oleh Isa 
tidak lebih dari sihir yang nyata. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Ingatlah) ketika Allah berfirman: "Wahai Isa ibni Maryam! Kenanglah nikmatKu 
kepadamu dan kepada ibumu, ketika Aku menguatkanmu dengan Ruhul-Oudus 
(Jibril), iaitu engkau dapat berkata-kata dengan manusia (semasa engkau masih 
kecil) dalam buaian dan sesudah dewasa, dan (ingatlah) ketika Aku mengajarmu 
menulis membaca, dan hikmat pengetahuan, khasnya Kitab Taurat dan Kitab 
Injil; dan (ingatlah) ketika engkau jadikan dari tanah seperti bentuk burung 
dengan izinKu, kemudian engkau tiupkan padanya, lalu menjadilah ia seekor 
burung dengan izinku, dan (ingatlah ketika) engkau menyembuhkan orang buta 
dan orang sopak dengan izinku: dan (ingatlah) ketika engkau menghidupkan 
orang-orang yang mati dengan izinKu: dan (ingatlah) ketika Aku menghalangi 
Bani Israil daripada membunuhmu, ketika engkau datang kepada mereka 
dengan membawa keterangan-keterangan (mukjizat), lalu orang-orang yang 
kafir di antara mereka berkata: "Bahawa ini hanyalah sihir yang terang nyata" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


5:111 


YAA gala GG Saf Cal IG Sg Can sala a AI Esa 33 
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Dan ingatlah nikmat yang Aku berikan kepadamu berupa kemudahan untuk 
mendapatkan pendukung tatkala Aku ilhamkan kepada orang-orang hawariyyin 
agar beriman kepada-Ku dan percaya kepadamu. Kemudian mereka mengikuti 
dan menjawab ilham itu seraya berkata, “Kami telah beriman. Dan saksikanlah - 
Wahai Rabb kami- bahwa kami tunduk dan patuh kepada-Mu.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (ingatlah) ketika Aku ilhamkan kepada orang-orang Hawariyyiin (sahabat- 
sahabat karib nabi Isa): "Berimanlah kamu kepadaku dan kepada RasulKu!" 
Mereka menjawab: "Kami telah beriman, dan saksikanlah, bahawa 
sesungguhnya kami orang-orang Islam (yang menyerah diri kepada Allah)" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


5:112 
o Ái Ag a óa bal Gi JG cj aio dalah Uda Gl AI 
NY Gala ja Alit 


Dan ingatlah tatkala orang-orang hawariyyin bertanya, “Apakah Rabbmu bisa 
mengabulkan permintaanmu apabila kamu meminta-Nya menurunkan 
hidangan makanan dari langit?” Kemudian Isa -'Alaihissalam- menjawab 
pertanyaan mereka dengan menyuruh mereka bertakwa kepada Allah dan tidak 
meminta apa yang mereka minta tersebut. Karena boleh jadi permintaan itu 
akan menjadi fitnah (cobaan besar) bagi mereka. Dan dia berkata kepada 
mereka, “Berserah dirilah kalian kepada Rabb kalian dalam mencari rezeki, jika 
kalian benar-benar beriman.” 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan (ingatlah) ketika orang orang Hawariyyiin berkata: "Wahai Isa Ibni Maryam! 
Dapatkah kiranya Tuhanmu berkenan menurunkan kepada kami satu hidangan 
dari langit?" Nabi Isa menjawab: "Bertagwalah kamu kepada Allah jika benar 
kamu orang-orang yang beriman". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


5:113 
YA Gong li Ca ai akg Wisata 38 oj alig Gg Gila Lila OS Gl Ayi Ig 


Orang-orang hawariyyin berkata kepada Isa, “Kami ingin makan dari hidangan 
itu. Dan kami ingin agar hati kami merasa yakin bahwa kekuasaan Allah itu 
sempurna dan dirimu adalah rasul-Nya. Kami ingin tahu secara nyata bahwa 
kamu telah berkata jujur kepada kami tentang apa yang kamu bawa dari sisi 
Allah. Dan atas dasar itulah kami akan menjadi saksi untuk orang-orang yang 
tidak hadir saat ini.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka berkata: "Kami hanya ingin hendak makan dari hidangan itu (untuk 
mengambil berkat), dan supaya tenang tenteram hati kami, dan juga supaya 
kami ketahui dengan yakin, bahawa sesungguhnya engkau telah berkata benar 
kepada kami, dan supaya menjadilah kami orang-orang yang menyaksikannya 
sendiri" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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5:114 


2 


“aa igea GA WI kas ú KG daud ja Sala UE Oil Ui agii aja Sil me JÓ 
MA Aja A ala A33 


Kemudian Isa mengabulkan permintaan mereka. Dan ia pun berdoa kepada 
Allah, “Ya Rabb kami, turunkanlah kepada kami hidangan makanan yang pada 
hari turunnya dapat kami jadikan sebagai hari raya yang kami agungkan sebagai 
ungkapan rasa syukur kami kepada-Mu. Dan juga dapat menjadi tanda dan 
bukti atas keesaan-Mu dan kebenaran dari agama yang kubawa. Dan berilah 
kami rezeki yang dapat membantu kami dalam beribadah kepada-Mu. 
Sedangkan Engkau -wahai Rabb kami- sebaik-baik pemberi rezeki”. 


— Indonesian Mokhtasar 


Isa ibni Maryam (pun berdoalah ke hadrat Allah dengan) berkata: Ya Allah, 
Tuhan kami! Turunkanlah kiranya kepada kami satu hidangan dari langit, untuk 
menjadi hari raya bagi kami, iaitu bagi kami yang ada hari ini dan bagi orang- 
orang kami yang datang kemudian, dan sebagai satu tanda (mukjizat) 
daripadamu (yang menunjukkan kebesaran dan kekuasaanMu): dan 
kurniakanlah rezeki kepada kami, kerana Engkau jualah sebaik-baik Pemberi 
rezeki". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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5:115 
zo Maa At nan HARI MR oge Ao- ota Raka boga patta BT UB 
o ala ya Jaa das Y talas Asas) ala Sia Ang JA Ga ASUS Uda al ani JB 


Lalu Allah mengabulkan doa Isa -'Alaihissalam- dan Dia berfirman, 
“Sesungguhnya Aku menurunkan hidangan yang kamu minta ini. Maka 
barangsiapa yang kafir sesudah turunnya hidangan ini, jangan sekali-kali ia 
mencela siapa pun selain dirinya sendiri. Karena Aku akan mengazabnya dengan 
azab yang sangat berat yang belum pernah Aku timpakan untuk mengazab siapa 
pun.” Hal itu karena ia telah menyaksikan bukti yang terang benderang. Maka 
jenis kafirnya adalah kafir “inad (menolak sesuatu yang nyata-nyata benar). Dan 
Allah benar-benar mewujudkan janji-Nya dengan menurunkan hidangan 
makanan kepada mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Allah berfirman: "Sesungguhnya Aku akan menurunkan hidangan itu berulang- 
ulang kepada kamu, kemudian sesiapa di antara kamu kufur ingkar sesudah 
(turunnya hidangan itu), maka sesungguhnya Aku akan menyeksanya dengan 
azab sengsara yang tidak pernah Aku seksakan seseorang pun dari sekalian 
makhluk". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


5:116 


C3 La Silau JB“ adi OO OI AI Ai Gaal Ci Clip pala Ol sma Al JË 33 
áj aj Mudi A La ASI YG Gawi A La pi “hate AA “Ala bak o 1G Ba da Adi Ol 
111 Kg die 
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Dan ingatlah tatkala Allah berfirman kepada Isa putra Maryam -'Alaihissalam- di 
hari Kiamat, “Wahai Isa putra Maryam, pernahkah kamu berkata kepada 
manusia, Jadikanlah aku dan ibuku sesembahan selain Allah?” Isa menjawab 
seraya menyucikan Rabbnya, “Tidak sepatutnya aku berkata yang tidak benar 
kepada mereka. Seandainya aku benar-benar mengatakan hal itu kepada 
mereka niscaya Engkau telah mengetahuinya. Karena tidak ada sesuatu pun 
yang luput dari pengetahuan-Mu. Engkau mengetahui apa yang kusembunyikan 
di dalam diriku, sedangkan aku tidak tahu apa yang ada di dalam Zat-Mu. 
Sesungguhnya hanya Engkaulah yang mengetahui segala sesuatu yang gaib dan 
segala sesuatu yang samar, serta segala sesuatu yang nyata.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (ingatlah) ketika Allah berfirman: "Wahai Isa ibni Maryam! Engkaukah yang 
berkata kepada manusia: Jadikanlah daku dan ibuku dua tuhan selain dari 
Allah? '" Nabi “Isa menjawab: "Maha Suci Engkau (wahai Tuhan)! Tidaklah layak 
bagiku mengatakan sesuatu yang aku tidak berhak (mengatakannya). Jika aku 
ada mengatakannya, maka tentulah Engkau telah mengetahuinya. Engkau 
mengetahui apa yang ada pada diriku, sedang aku tidak mengetahui apa yang 
ada pada diriMu: kerana sesungguhnya Engkau jualah Yang Maha Mengetahui 
perkara-perkara yang ghaib. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


5:117 


eaba a das 1 DO Yg SAN Lah Cola w ati at ii E E Ni 
aii Lala agad Gian La hagi Agate Cig AS AI Naas ol As al a Y) agi A a 
AV hgt pipi JS (ie Giilg agile cg Cui cs 
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Isa berkata kepada Rabbnya, “Aku tidak pernah mengatakan sesuatu kepada 
manusia selain apa yang Engkau perintahkan kepadaku. Yaitu menyuruh 
mereka mengesakan-Mu dalam beribadah. Dan aku senantiasa mengawasi apa 
yang mereka ucapkan sepanjang aku berada di tengah-tengah mereka. Setelah 
Engkau menghentikan masa keberadaanku di tengah-tengah mereka dengan 
mengangkat-ku hidup-hidup ke atas langit, maka Engkaulah -wahai Rabbku- 
yang mengawasi amal perbuatan mereka. Dan Engkau Maha Menyaksikan 
segala sesuatu. Tidak ada sesuatu pun yang luput dari pengawasan-Mu. Maka 
Engkau pasti mengetahui apa yang kukatakan kepada mereka dan apa yang 
mereka katakan sepeninggalku. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Aku tidak mengatakan kepada mereka melainkan apa yang Engkau 
perintahkan kepadaku mengatakannya, iaitu: Sembahlah kamu akan Allah, 
Tuhanku dan Tuhan kamu ' dan adalah aku menjadi pengawas terhadap mereka 
(dengan membenarkan yang benar dan menyalahkan yang salah) selama aku 
berada dalam kalangan mereka, kemudian apabila Engkau sempurnakan 
tempohku, menjadilah Engkau sendiri yang mengawasi keadaan mereka, dan 
Engkau jualah yang menjadi Saksi atas tiap-tiap sesuatu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


5:118 
YAA Asali Ja jadi Gas IG agi AA UI dige aga Aga ol 


Jika Engkau -wahai Rabbku- mengazab mereka, sesungguhnya mereka adalah 
hamba-hamba-Mu yang dapat Engkau perlakukan menurut kehendak-Mu. Dan 
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jika Engkau bermurah hati dengan memberikan ampunan kepada orang yang 
beriman di antara mereka, maka tidak ada masalah bagi-Mu. Karena Engkau 
adalah Rabb Yang Maha Perkasa yang tidak mungkin terkalahkan lagi Maha 
Bijaksana dalam mengatur urusan-Mu.” 


— Indonesian Mokhtasar 


"Jika Engkau menyeksa mereka, (maka tidak ada yang menghalanginya) kerana 
sesungguhnya mereka adalah hamba-hambaMu; dan jika Engkau 
mengampunkan mereka, maka sesungguhnya Engkaulah sahaja yang Maha 
Kuasa, lagi Maha Bijaksana" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


5:119 


Ái Gada) II Upah Goal DN SAS a Ai Gia Api Adila Sa dil aj ILK AKI JB 
YNA aai Haiii SUS Ale | alang Adit 


Allah berfirman kepada Isa -'“Alaihissalam-, “Ini adalah hari di saat orang-orang 
yang memiliki niat, perbuatan, ucapan tulus akan mendapatkan keuntungan 
dari ketulusannya. Mereka akan mendapatkan surga-surga yang mengalir 
sungai-sungai di bawah istana-istana dan pohon-pohonnya. Mereka akan 
tinggal di sana untuk selama lamanya tanpa pernah mati. Allah akan meridai 
mereka dan tidak akan murka kepada mereka untuk selama-lamanya. Dan 
mereka pun rida kepada Allah atas kenikmatan abadi yang mereka terima. 
Balasan dan keridaan itu adalah kemenangan terbesar yang tiada banding.” 


— Indonesian Mokhtasar 


672 


Allah berfirman: "Inilah hari (kiamat) yang (padanya) orang-orang yang benar 
(pada tutur kata dan amal perbuatan) mendapat manfaat dari kebenaran 
mereka: mereka beroleh Syurga-syurga yang mengalir di bawahnya beberapa 
sungai, mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Allah reda akan mereka dan 
mereka pula reda akan Dia. Itulah kejayaan yang amat besar". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


5:120 
NY Ipad pegi Ok Segan 


Hanya Allah saja pemilik langit dan bumi ini. Karena Dia lah penciptanya dan 
pengatur urusannya. Dia lah pemilik seluruh makhluk yang ada di dalamnya. 
Dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. Tidak ada sesuatu pun yang dapat 
melemahkan kuasa-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Allah jualah yang menguasai alam langit dan bumi serta segala yang ada 
padanya, dan Dia lah jua yang Maha Kuasa atas tiap-tiap sesuatu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


6:1 
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agi Agan NAS Gali Ai gil Sada JR Gan Kagak BS ali aa 


Sifat kesempurnaan yang mutlak (absolut) dan pujian dengan kebaikan- 
kebaikan tertinggi disertai rasa cinta adalah milik Allah yang telah menciptakan 
langit dan bumi tanpa ada contoh sebelumnya. Dan Dia juga menciptakan 
malam dan siang yang silih-berganti. Dia menciptakan malam untuk kegelapan 
dan menciptakan siang untuk cahaya yang terang. Namun demikian orang- 
orang kafir menyamakan Zat-Nya dengan selain-Nya dan membuat sekutu bagi- 
Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Segala puji tertentu bagi Allah yang menciptakan langit dan bumi, dan 
menjadikan gelap dan terang: dalam pada itu, orang-orang kafir menyamakan 
(sesuatu yang lain) dengan tuhan mereka. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


6:2 
Z anom ohe Kea PER da- TR akg a“ bata R i 
Y Obi Mi mae h JSA ah Ai aha a aili il ga 


Dia lah -Subhānahu- yang menciptakan kalian -wahai manusia- dari tanah liat 
ketika Dia menciptakan bapak kalian, Adam -“Alaihissalam- dari tanah liat. 
Kemudian Dia memberi kalian waktu sejenak untuk mencicipi kehidupan dunia. 
Dan Dia juga memberi kalian batas waktu lain yang hanya diketahui oleh-Nya 
untuk membangkitkan kalian (dari kubur) di hari Kiamat. Kemudian kalian 
meragukan kemampuan-Nya -Subhānahu- untuk membangkitkan kalian (dari 
kubur kalian). 
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— Indonesian Mokhtasar 


Dia lah yang menciptakan kamu dari tanah, kemudian Ia tentukan ajal 
(kematian kamu) dan satu ajal lagi yang tertentu di sisiNya (iaitu masa yang 
telah ditetapkan untuk dibangkitkan kamu semula pada hari kiamat): dalam 
pada itu, kamu masih ragu-ragu (tentang hari pembalasan). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


6:3 
Y giki La Alang Soga AKu Alas UAN A3 Kagak Aa 


Dan Dia lah Rabb -Subhanahu- yang berhak disembah di langit dan di bumi. 
Tidak ada sesuatu pun yang luput dari pengetahuan-Nya. Dia mengetahui 
semua niat, ucapan, dan perbuatan yang kalian sembunyikan maupun yang 
kalian nyatakan. Dan Dia akan memberi kalian balasan yang setimpal 
dengannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Dia lah Allah (yang disembah dan diakui kekuasaanNya) di langit dan di 
bumi: Ia mengetahui apa yang kamu rahsiakan dan apa yang kamu lahirkan, dan 
la juga mengetahui apa yang kamu usahakan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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6:4 


an AA KA Ka ea ET a AN Na 
t Canda pra Gie IS Y) Agan Cile Ga date Ca agak Lag 


Setiap hujah yang datang kepada orang-orang musyrik dari Rabb pasti mereka 
abaikan dan tidak mereka hiraukan. Telah datang kepada mereka hujah-hujah 
yang nyata dan bukti-bukti yang terang benderang yang menunjukkan keesaan 
Allah, dan juga telah datang kepada mereka mukjizat-mukjizat yang 
menunjukkan kebenaran para rasul-Nya, tetapi mereka berpaling darinya dan 
tidak menghiraukannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan tidak ada sesuatu keterangan yang sampai kepada mereka (yang kafir) dari 
keterangan-keterangan Tuhan mereka, melainkan mereka selalu berpaling 
daripadanya (enggan menerimanya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


6:5 
o g jaiu “Ag gl La Misi agi ipak aheg Lal cali | gais Sai 
Dan jika mereka berpaling dari hujah yang nyata dan bukti-bukti yang terang 


benderang itu, sesungguhnya mereka telah berpaling dari sesuatu yang lebih 
nyata dari itu. Mereka telah mendustakan Al-Qur'an yang dibawa oleh 
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Muhammad -sallallahu 'alaihi wa sallam-. Dan mereka akan tahu bahwa agama 
yang ia tawarkan kepada mereka itu merupakan agama yang benar. Yaitu 
tatkala mereka melihat azab Allah di hari Kiamat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya mereka telah mendustakan kebenaran (Al-Ouran) ketika ia 
sampai kepada mereka. Oleh itu, akan datanglah kepada mereka berita (yang 
membuktikan kebenaran) apa yang mereka selalu ejek-ejek itu (iaitu mereka 
akan ditimpa bala bencana). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


6:6 


Ila apie pl Ulung ASI okai ai La YAN GB MPA GA da aptă ca UKIR AS Hoa Al 
Tais Uji aaay Ga ULANG Again MR AA Ya GUA SENI Ulang 


Tidakkah orang-orang kafir itu mengetahui sunatullah dalam membinasakan 
umat-umat yang zalim? Sungguh, Allah telah membinasakan banyak sekali umat 
sebelum mereka yang telah diberikan kekuatan serta kemampuan untuk 
bertahan hidup di muka bumi yang belum pernah Dia berikan kepada kaum 
kafir tersebut. Dia telah menurunkan air hujan yang bertubi-tubi kepada 
mereka, dan Dia telah mengalirkan untuk mereka sungai-sungai di bawah 
tempat tinggal mereka, kemudian mereka durhaka kepada Allah. Maka Allah 
pun membinasakan mereka akibat perbuatan-perbuatan maksiat yang telah 
mereka lakukan. Dan sesudah itu Allah menciptakan umat-umat lainnya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Tidakkah mereka memerhati dan memikirkan berapa banyak umat-umat yang 
telah Kami binasakan sebelum mereka, padahal (umat-umat itu) telah Kami 
teguhkan kedudukan mereka di muka bumi (dengan kekuasaan dan 
kemewahan) yang tidak Kami berikan kepada kamu, dan Kami turunkan hujan 
atas mereka dengan lebatnya, dan Kami jadikan sungai-sungai mengalir di 
bawah mereka, kemudian Kami binasakan mereka dengan sebab dosa mereka 
mereka, dan Kami ciptakan sesudah mereka, umat yang lain? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


6:7 


V Ga A $y Tia y USS Gi AI Aga bgaa Cola LA UAS aie Ui gg 


Seandainya Kami turunkan kepadamu -wahai Rasul- sebuah kitab yang tertulis 
di atas kertas yang dapat mereka saksikan dengan mata kepala mereka dan 
mereka sentuh dengan tangan mereka, niscaya mereka tetap tidak beriman 
kepadanya karena kerasnya hati dan kepala mereka. Dan pasti mereka akan 
berkata, “Kitab yang kamu bawa itu tidak lebih dari sihir belaka, maka kami 
tidak akan beriman kepadanya.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan kalau Kami turunkan kepadamu (wahai Muhammad) sebuah kitab (yang 
bertulis) pada kertas, lalu mereka memegangnya dengan tangan mereka, 
nescaya orang-orang yang kafir itu berkata: "Ini tidak lain, hanyalah sihir yang 
terang nyata". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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6:8 
A Gali Y ai SAS Gak Ula Gi jig Sila Ale gyi Yg gta 


Dan orang-orang kafir itu akan berkata, “Seandainya Allah menurunkan 
bersama Muhammad seorang malaikat yang berbicara dengan kami dan 
bersaksi bahwa Muhammad adalah seorang rasul pasti kami akan beriman 
kepadanya.” Seandainya Kami benar-benar menurunkan seorang malaikat 
seperti yang mereka inginkan, niscaya Kami akan membinasakan mereka 
apabila mereka tidak mau beriman, dan mereka tidak akan diberi kesempatan 
untuk bertobat ketika malaikat tersebut turun. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan mereka berkata: "Mengapa tidak diturunkan malaikat kepadanya? " 
padahal kalau Kami turunkan malaikat nescaya selesailah perkara itu (kerana 
mereka tetap berdegil dan tidak akan beriman), kemudian mereka tidak diberi 
tempoh (lalu dibinasakan dengan bala bencana secara mengejut). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


6:9 
a igui Ú agile Usil Jh Alas Lala Alia j3 
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Seandainya Kami menugaskan seorang malaikat sebagai rasul untuk mereka, 
niscaya Kami akan menjadikannya berwujud seorang laki-laki, agar mereka bisa 
mendengarnya dan menerima pesannya. Sebab, mereka tidak bisa melakukan 
hal itu bersama malaikat yang berada dalam wujud aslinya sebagaimana Allah 
menciptakannya. Dan seandainya Kami benar-benar menjadikan malaikat itu 
berwujud seorang laki-laki (manusia), niscaya urusannya akan rancu bagi 
mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan kalau (Rasul) itu Kami jadikan malaikat, tentulah Kami jadikan dia berupa 
seorang lelaki (supaya mereka dapat melihatnya), dan tentulah Kami (dengan 
yang demikian) menyebabkan mereka kesamaran sebagaimana mereka sengaja 
membuat-buat kesamaran (tentang kebenaran Nabi Muhammad s.a.w). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


6:10 


1e Gap dilan Aa Tel La agia Data Gila gai AKB oa Guy Ge dial SA 


Jika orang-orang itu mengolok-olok dirimu dengan menuntut diturunkannya 
seorang malaikat bersamamu, sesungguhnya umat-umat sebelum mereka telah 
mengolok-olok rasul-rasul mereka, kemudian mereka terkepung oleh azab yang 
tadinya mereka ingkari dan olok-olok ketika mereka diperingatkan akan hal itu. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan demi sesungguhnya! Telah diperolok-olok beberapa Rasul sebelummu, lalu 
orang-orang yang mengejek-ejek di antara mereka ditimpakan (balasan azab) 
bagi apa yang mereka telah perolok-olokkan itu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


6:11 


YA Gali AAS US Hajat A GAN Balam OS 


Katakanlah -wahai Rasul- kepada orang-orang yang telah mendustakan dan 
mengolok-olok itu, “Berjalanlah kalian di muka bumi. Kemudian pikirkanlah 
bagaimana akhir dari perjalanan orang-orang yang dahulu mendustakan para 
utusan Allah. Mereka benar-benar ditimpa hukuman dari Allah setelah 
sebelumnya mereka memiliki kekuatan dan ketahanan yang luar biasa.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah (wahai Muhammad): "Mengembaralah kamu di muka bumi, 
kemudian perhatikanlah bagaimana akibat buruk (yang menimpa) orang-orang 
yang mendustakan (Rasul-rasul) itu." 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


6:12 
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Eai Kang Y iaai ay Lij ina ARA daki (AS CEK AN SI UANG Kagak AU cad É 
MEGA T agá aguii | ga Gal 


Katakanlah -wahai Rasul- kepada mereka, “Siapakah pemilik langit dan bumi 
beserta isinya?” Katakanlah, “Semuanya milik Allah.” Dia telah menetapkan 
kasih sayang atas diri-Nya sebagai wujud kemurahan-Nya kepada hamba- 
hamba-Nya. Maka Dia tidak tergesa-gesa menimpakan hukuman kepada 
mereka. Sekalipun mereka tidak bertobat Dia akan mengumpulkan mereka 
semua di hari Kiamat yang tidak ada keraguan terhadapnya. Orang-orang yang 
merugikan dirinya sendiri dengan bersikap ingkar kepada Allah serta tidak mau 
beriman, sehingga mereka tidak bisa menyelamatkan diri mereka dari kerugian. 


— Indonesian Mokhtasar 


Bertanyalah (wahai muhammad): "Hak milik siapakah segala yang ada di langit 
dan di bumi?" Katakanlah: "(Semuanya itu) adalah milik Allah. Ia telah 
menetapkan atas diriNya memberi rahmat. Demi sesungguhnya Ia akan 
menghimpunkan kamu pada hari kiamat yang tidak ada sebarang syak 
padanya". Orang-orang yang merugikan diri sendiri (dangan mensia-siakan 
pengurniaan Allah), maka mereka (dengan sebab yang tersebut) tidak beriman. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


6:13 
Vr dala a AS Olga Jadi un A O 


Allah adalah satu-satunya pemilik segala sesuatu, baik yang diam di malam hari 
maupun di siang hari. Dia lah Yang Maha Mendengar ucapan-ucapan mereka 
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lagi Maha Mengetahui perbuatan-perbuatan mereka, dan akan memberikan 
balasan yang setimpal kepada mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan bagi Allah jualah apa yang ada pada waktu malam dan siang: dan Dia lah 
Yang Maha Mendengar, lagi Maha Mengetahui. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


6:14 


Palu Ga JI GA Ol Sal A) JA falah Yg falah JAS oa ig Sagala Jala Lip aa A Oi o 
1E GS petai Ga CSS YG 


Katakanlah -wahai Rasul- kepada orang-orang musyrik yang menyembah Allah 
bersama sembahan lain, entah itu berupa berhala maupun lainnya, “Apakah 
masuk akal bila aku menjadikan selain Allah sebagai pelindung dan penolong? 
Sedangkan Dia adalah Pencipta langit dan bumi tanpa ada contoh sebelumnya. 
Sehingga tidak ada yang mendahului-Nya menciptakan langit dan bumi. Dia lah 
yang memberikan rezeki kepada siapa saja di antara hamba-hamba-Nya yang 
dikehendaki-Nya. Dan tidak ada seorang pun dari hamba-hamba-Nya yang 
memberikan rezeki kepada-Nya. Dia Mahakaya, tidak membutuhkan bantuan 
hamba-hamba-Nya. Sedangkan hamba-hamba-Nya membutuhkan pertolongan- 
Nya.” Katakanlah -wahai Rasul-, “Sesungguhnya aku diperintahkan oleh Rabbku 
-Subhanahu- agar aku menjadi orang pertama di antara umat ini yang tunduk 
dan patuh kepada Allah. Dan Dia melarang diriku menjadi bagian dari orang- 
orang yang menyekutukan-Nya dengan sesuatu.” 


— Indonesian Mokhtasar 


683 


Katakanlah (wahai Muhammad): "Patutkah aku mengambil (memilih) pelindung 
yang lain dari Allah yang menciptakan langit dan bumi, dan Ia pula yang 
memberi makan dan bukan Ia yang diberi makan?" Katakanlah: "Sesungguhnya 
aku diperintahkan supaya menjadi orang yang pertama sekali menyerah diri 
kepada Allah (Islam), dan (aku diperintahkan dengan firmanNya): Jangan 
sekali-kali engkau menjadi dari golongan orang-orang musyrik itu. ' " 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


6:15 


1o ABS ag Ghe an Ganas o CI ij da 


Katakanlah -wahai Rasul-, “Sesungguhnya aku takut bila aku durhaka kepada 
Allah dengan melakukan apa yang diharamkan bagiku, seperti menyekutukan 
Allah dan lain-lain, atau meninggalkan apa yang diperintahkan kepadaku, 
seperti beriman kepada Allah dan ibadah-ibadah lainnya, maka Allah akan 
menyiksaku dengan azab yang sangat besar di hari Kiamat.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah: "Sesungguhnya aku takut jika aku derhaka kepada Tuhanku, (akan 
dikenakan) azab hari yang besar (hari kiamat)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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6:16 


3 Ma AT A nga, Pin ono 3 á 
VE Gali jail aig aag AAA diag Aie diya Da 


Barangsiapa yang dijauhkan oleh Allah dari azab di hari Kiamat itu, maka ia 
telah memenangkan kasih sayang Allah. Selamat dan terhindar dari azab 
tersebut merupakan kemenangan nyata yang tidak ada bandingannya dengan 
kemenangan apa pun. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesiapa yang dijauhkan azab daripadanya pada hari itu, maka sesugguhnya 
Allah telah memberi rahmat kepadanya; dan itulah kejayaan yang jelas nyata. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


6:17 
YY Pi peri JE A a SS GA VI YAI a ya a a ONG 


Apabila kamu -wahai anak Adam- mendapatkan cobaan dari Allah tidak ada 
yang dapat memalingkannya darimu selain Allah. Dan apabila kamu 
mendapatkan kebaikan dari-Nya tidak ada yang dapat menghalanginya dan 
tidak ada yang dapat menolak karunia-Nya. Karena Dia adalah Tuhan Yang 
Mahakuasa atas segala sesuatu, tidak ada sesuatu pun yang dapat 
melemahkan-Nya. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Dan jika Allah mengenakan (menimpakan) engkau dengan bahaya bencana, 
maka tidak ada sesiapa pun yang dapat menghapuskannya melainkan Dia 
sendiri: dan jika Ia mengenakan (melimpahkan) engkau dengan kebaikan, maka 
la adalah Maha Kuasa atas tiap-tiap sesuatu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


6:18 
YA Jali petai gag “one G JALIN GAS 


Dia lah Tuhan Yang Maha Menang terhadap hamba-hamba-Nya serta Zat yang 
menundukkan mereka. Mahatinggi dari mereka dalam segala hal dan tidak bisa 
dilemahkan oleh apa pun, serta tidak terkalahkan oleh siapa pun. Semuanya 
tunduk kepadaNya. Dia berada di atas hamba-hamba-Nya dalam bentuk yang 
sesuai dengan keagungan-Nya -Subhanahu-. Dia lah Yang Maha Bijaksana dalam 
menciptakan sesuatu, mengatur makhluk-Nya dan menetapkan syariat-Nya, lagi 
Maha Mengetahui, sehingga tidak ada sesuatu pun yang luput dari 
pengetahuan-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Dia lah yang Berkuasa atas sekalian hambaNya (dangan tadbir dan takdir): 
dan Dia lah Yang Maha Bijaksana serta Amat Mendalam PengetahuanNya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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6:19 


Katakanlah -wahai Rasul- kepada orang-orang musyrik yang mendustakan 
kamu, “Siapakah yang paling agung dan kesaksiannya paling penting di atas 
kejujuranku?” Katakanlah, “Allah-lah yang paling agung dan kesaksian yang 
paling penting di atas kejujuranku. Dia adalah saksi antara diriku dan kalian. Dia 
mengetahui apa yang kubawa kepada kalian dan jawaban yang akan kalian 
berikan. Allah telah mewahyukan Al-Our'an ini kepadaku untuk memberikan 
peringatan kepada kalian dan kepada siapa pun yang mendengarnya, baik dari 
bangsa manusia maupun bangsa jin. Sesungguhnya kalian wahai orang-orang 
musyrik percaya bahwa di samping Allah ada sembahan-sembahan yang lain. 
Katakanlah -wahai Rasul-, “Aku tidak mau bersaksi atas apa yang kalian 
percayai itu karena kepercayaan tersebut batil. Sesungguhnya Allah adalah 
satu-satunya Rabb yang berhak disembah, tidak ada sekutu bagi-Nya. Dan 
sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang kamu jadikan sekutu dengan- 
Nya." 


— Indonesian Mokhtasar 


Bertanyalah (wahai Muhammad): "Apakah sesuatu yang lebih besar 
persaksiannya?" (Bagi menjawabnya) katakanlah: "Allah menjadi Saksi antaraku 
dengan kamu, dan diwahyukan kepadaku Al-Ouran ini, supaya aku memberi 
amaran dengannya kepada kamu dan juga (kepada) sesiapa yang telah sampai 
kepadanya seruan Al-Ouran itu. Adakah kamu sungguh-sungguh mengakui 
bahawa ada beberapa tuhan yang lain bersama-sama Allah?" Katakanlah: "Aku 
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tidak mengakuinya". Katakanlah lagi: "Hanyasanya Dia lah sahaja Tuhan Yang 
Maha Esa, dan sesungguhnya aku adalah berlepas diri apa yang kamu sekutukan 
(dengan Allah Azza Wa Jalla)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


6:20 


Ye Gaia Add Medi Maa Gd Ap Gah ag at Aiai ag GAN AE Gal 


Orang-orang Yahudi yang Kami beri kitab suci Taurat dan orang-orang Nasrani 
yang Kami beri kitab suci Injil mengenal dengan baik figur Nabi Muhammad - 
sallallahu 'alaihi wa sallam-, sebagaimana mereka mengenal anak-anak mereka 
sendiri di antara anak-anak orang lain. Mereka itulah orang-orang yang 
merugikan dirinya sendiri dengan memasukkan diri sendiri ke dalam Neraka, 
karena mereka tidak mau beriman. 


— Indonesian Mokhtasar 


Orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang telah Kami berikan kitab kepada 
mereka, mereka mengenalinya (Nabi Muhammad), sebagaimana mereka 
mengenali anak-anak mereka sendiri. Orang-orang yang merugikan diri sendiri 
(dengan mensia-siakan pengurniaan Allah), maka mereka (dengan sebab yang 
tersebut) tidak beriman. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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6:21 


Yi Gatal alih YAN AU GA GA AI le GIA caa Abal bag 


Tidak ada orang yang lebih berat kezalimannya daripada orang yang 
menyatakan bahwa Allah mempunyai sekutu kemudian menyembah sekutu itu 
bersama-Nya. Atau orang yang mendustakan ayat-ayat yang Dia turunkan 
kepada rasul-Nya. Sesungguhnya orang-orang yang zalim karena menyatakan 
bahwa Allah mempunyai sekutu dan mendustakan ayat-ayat-Nya itu selamanya 
tidak akan beruntung, jika mereka tidak bertobat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan siapakah lagi yang lebih aniaya dari orang yang mengada-adakan perkara- 
perkara yang dusta terhadap Allah, atau yang mendustakan ayat-ayat 
keteranganNya? Sesungguhnya orang-orang yang zalim itu tidak akan berjaya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


6:22 


YY Os ALS Ona AS Cal SS ja Saad JA Ai Lara AR pai Aaj 


Dan ingatlah akan hari Kiamat ketika Kami mengumpulkan mereka semua. Kami 
tidak akan meninggalkan seorang pun dari mereka. Kemudian Kami berfirman 
kepada orang-orang yang menyembah tuhan lain di samping menyembah Allah 
untuk mengecam tindakan mereka, “Di mana tuhan-tuhan yang dahulu kamu 
anggap sebagai sekutu-sekutu Allah?” 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan (ingatlah), hari (kiamat yang padanya) Kami himpunkan mereka semua, 
kemudian Kami berfirman kepada orang-orang musyrik: "Manakah orang-orang 
dan benda-benda yang dahulu kamu sifatkan (menjadi sekutu Allah):?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


6:23 


Yr GS kia US La Un Áa Isl cj $) akta GS al ai 


Kemudian alasan yang mereka kemukakan setelah melalui ujian ini tidak lain 
hanyalah mereka berlepas diri dari sembahan-sembahan mereka. Dan mereka 
berdusta dengan mengatakan, “Demi Allah, Rabb kami, sesungguhnya kami 
tidak pernah menyekutukan-Mu, melainkan beriman kepada-Mu dan 
mengesakan-Mu." 


— Indonesian Mokhtasar 


Kemudian tidaklah ada akidah kufur mereka selain dari mereka menjawab 
dengan dusta: "Demi Allah Tuhan kami, kami tidak pernah menjadi orang-orang 
yang mempersekutukan Allah (dengan sesuatu yang lain)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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6:24 
YE Sjn Dela Ui pie Jaga (Ae | ads CAS ja 


Lihatlah -wahai Muhammad- bagaimana mereka membohongi diri mereka 
sendiri dengan mengatakan bahwa mereka tidak berbuat syirik dan tuhan- 
tuhan yang mereka sembah di samping mereka menyembah Allah selama hidup 
di dunia telah melupakan dan menelantarkan mereka? 


— Indonesian Mokhtasar 


Lihatlah bagaimana mereka berdusta terhadap diri mereka sendiri, dan 
bagaimana hilang lenyapnya dari mereka apa yang telah mereka ada-adakan 
(sebagai sekutu Allah) itu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


6:25 


ï ig OS Tang ola" 1:83 aa Za pea cÍ Asi Ags He Wina ra ih Ga aing 
YO Gali Salat $) jua OI ISA Gaal Osis digilai yea Ia LAA Lgu gila ga 


Di antara orang-orang musyrik itu ada orang yang mendengarkanmu -wahai 
Rasul- ketika kamu membaca Al-Our an. Tetapi tidak mendapatkan manfaat apa 
pun dari apa yang mereka dengarkan. Karena Kami telah menyelimuti hati 
mereka dengan penutup sehingga mereka tidak bisa memahami Al-Our an. Hal 
itu disebabkan oleh sikap mereka yang menolak keras dan berpaling darinya. 
Dan Kami telah membuat telinga mereka tuli terhadap hal-hal yang bermanfaat, 
walaupun mereka melihat bukti-bukti yang nyata dan hujah-hujah yang jelas 
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mereka tidak akan beriman kepadanya. Bahkan ketika mereka datang 
kepadamu untuk berdebat melawan kebenaran dengan kebatilan, mereka 
berkata, “Kitab yang kamu datangkan itu hanyalah kutipan dari kitab-kitab 
terdahulu.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan di antara mereka ada yang mendengarkanmu (membaca Al-Ouran), pada 
hal Kami telah jadikan tutupan berlapis-lapis atas hati mereka, yang 
menghalang mereka daripada memahaminya, dan Kami jadikan pada telinga 
mereka penyumbat (yang menjadikan mereka pekak); dan kalaupun mereka 
melihat tiap-tiap keterangan (dan mukjizat yang membuktikan kebenaran 
Rasul), mereka tidak juga akan beriman kepada keterangan itu: sehingga 
apabila mereka datang kepadamu, sambil membantahmu, berkatalah orang- 
orang yang kafir itu: "Ini tidak lain hanyalah cerita-cerita dongeng orang-orang 
dahulu". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


6:26 


YA Galih Lag agadi J) SMAN Ola Kie Oia A Gk Ah 


Mereka melarang masyarakat percaya kepada rasul dan mereka sendiri pun 
menjauhinya. Mereka tidak membiarkan seorang pun mengambil manfaat 
darinya dan mereka sendiri juga tidak mengambil manfaat darinya. Dengan 
perbuatan mereka itu sesungguhnya mereka tidak mencelakakan siapa pun 
selain diri mereka sendiri. Tetapi mereka tidak menyadari bahwa apa yang 
mereka lakukan itu akan mencelakakan diri mereka sendiri. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Dan mereka pula melarang orang ramai dari mendengar Al-Quran dan mereka 
juga menjauhkan diri daripadanya, padahal mereka (dengan perbuatan yang 
demikian) hanyalah membinasakan diri sendiri (dengan bala bencana dan azab 
yang disediakan untuk mereka di dunia dan di akhirat kelak), sedang mereka 
tidak menyedarinya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


6:27 


YV daia jai Ga SAS Up Gl GAS Ya Ai LEG Iya AN le gih iy 235 319 


Seandainya kamu -wahai Rasul- melihat mereka di hari Kiamat ketika mereka 
dihadapkan pada api Neraka, lalu mereka mengungkapkan penyesalan mereka 
dengan mengatakan, “Oh, kiranya kami dikembalikan kepada kehidupan dunia, 
lalu kami tidak mendustakan ayat-ayat Allah, dan kami termasuk orang-orang 
yang beriman kepada Allah,” niscaya kamu akan melihat pemandangan yang 
menakjubkan dari buruknya keadaan mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sungguh ngeri jika engkau melihat ketika mereka didirikan di tepi neraka 
(untuk menyaksikan azabnya yang tidak terperi), lalu mereka berkata: "Wahai 
kiranya kami dikembalikan ke dunia, dan kami tidak akan mendustakan lagi 
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ayat-ayat keterangan Tuhan kami, dan menjadilah kami dari golongan yang 
beriman". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


6:28 


YA Da gila AE | gg Lal gatal ga) a UA ya SA LE G ag VG Ja 


Sesungguhnya masalahnya tidak seperti yang mereka katakan, bahwa 
seandainya mereka dikembalikan ke dunia niscaya mereka akan beriman. Justru 
yang muncul dari mereka ialah apa yang dahulu mereka sembunyikan. Yaitu 
ucapan mereka, “Demi Allah, dahulu kami bukanlah orang-orang musyrik.” Hal 
itu terjadi ketika anggota badan mereka memberikan kesaksian yang merugikan 
mereka. Dan seandainya mereka benar-benar dikembalikan ke dunia, niscaya 
mereka akan kembali melakukan apa yang dilarang bagi mereka, seperti 
berbuat kufur dan syirik. Sesungguhnya mereka berbohong dalam janji mereka 
untuk beriman apabila mereka dikembalikan ke dunia. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Mereka mengatakan yang demikian bukanlah kerana hendak beriman) bahkan 
setelah nyata kepada mereka apa yang mereka selalu sembunyikan dahulu: dan 
kalau mereka dikembalikan ke dunia sekalipun, tentulah mereka akan 
mengulangi lagi apa yang mereka dilarang dari melakukannya: dan 
sesungguhnya mereka adalah tetap pendusta. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


694 


6:29 


YA Gi Aia GAS Lag GAN Kiba YI A Dj Iza; 


Dan orang-orang musyrik itu berkata, “Tidak ada kehidupan lain selain 
kehidupan yang sedang kita jalani. Dan kita tidak akan dibangkitkan (dari kubur) 
untuk menjalani hisab (perhitungan amal).” 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan tentulah mereka akan berkata pula: "Tiadalah hidup yang lain selain dari 
hidup kita di dunia ini, dan tiadalah kita akan dibangkitkan semula sesudah kita 
mati". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


6:30 


CAS AS Uas Gali Dead JG Lag (aa Ie” all Ia Gali JÁT aga MI GA 39 
Ya 


Seandainya kamu -wahai Rasul- melihat ketika orang-orang yang mengingkari 
kebangkitan dari kubur itu berdiri di hadapan Rabb mereka, niscaya kamu akan 
melihat pemandangan yang menakjubkan dari buruknya keadaan mereka. Yaitu 
ketika Allah bertanya kepada mereka, “Bukankah kebangkitan dari kubur yang 
dahulu kalian anggap mendustakannya ini benar dan nyata, tidak ada keraguan 
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terhadapnya?” Mereka menjawab, “Kami bersumpah demi Rabb kami yang 
telah menciptakan kami bahwa kebangkitan dari kubur itu benar dan nyata, 
tidak ada keraguan terhadapnya.” Ketika itulah Allah berfirman kepada mereka, 
“Rasakanlah azab ini karena kalian telah mengingkari hari kebangkitan yang 
dahulu kalian mendustakannya selama hidup kalian di dunia!” 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sungguh ngeri jika engkau melihat ketika mereka dihadapkan kepada 
Tuhan mereka, lalu Allah berfirman: "Bukankah hari kiamat ini suatu perkara 
yang benar? Mereka menjawab: "Benar, demi Tuhan kami!" Allah berfirman 
lagi: "Oleh itu, rasalah azab seksa neraka dengan sebab kamu telah kufur 
ingkar". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


6:31 
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Sungguh merugi orang-orang yang telah mendustakan kebangkitan dari kubur 
pada hari Kiamat dan menganggap mustahil pertemuan dengan Allah. Sampai 
ketika hari Kiamat datang dengan tiba-tiba tanpa diketahui sebelumnya mereka 
mengungkapkan penyesalan mereka yang sangat dalam dengan mengatakan, 
“Oh, alangkah besarnya penyesalan kami dan betapa besarnya kekecewaan 
kami atas kelalaian kami dalam menjalankan perintah Allah. Kami ingkar 
kepada-Nya dan tidak mempersiapkan diri untuk menghadapi hari Kiamat.” 
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Sementara mereka memikul kesalahan-kesalahan mereka di atas punggung 
mereka. Ingatlah, sungguh buruk kesalahan-kesalahan yang mereka pikul itu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya telah rugilah orang-orang yang mendustakan pertemuan 
mengadap Allah: sehingga apabila hari kiamat datang secara mengejut kepada 
mereka, mereka berkata: "Aduhai kesalnya kami atas apa yang telah kami 
cuaikan dalam dunia!" Sambil mereka memikul dosa-dosa mereka di atas 
belakang mereka. Ingatlah, amatlah buruk apa yang mereka pikul itu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


6:32 
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Dan kehidupan dunia yang mereka cintai itu tidak lain hanyalah permainan dan 
tipu daya belaka bagi orang yang tidak mau melakukan apa yang diridai Allah. 
Sedangkan negeri Akhirat itu lebih baik bagi orang-orang yang takut kepada 
Allah dengan melaksanakan apa yang diperintahkan kepada mereka, yaitu 
beriman dan patuh kepada-Nya, dan meninggalkan apa yang terlarang bagi 
mereka, yaitu berbuat syirik dan melakukan maksiat. Tidakkah kalian 
memikirkan hal itu, wahai orang-orang musyrik? Sehingga kalian nantinya akan 
beriman dan beramal saleh. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan tidak (dinamakan) kehidupan dunia melainkan permainan yang sia-sia dan 
hiburan yang melalaikan: dan demi sesungguhnya negeri akhirat itu lebih baik 
bagi orang-orang yang bertaqwa. Oleh itu, tidakkah kamu mahu berfikir? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


6:33 
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Kami mengetahui -wahai Rasul- bahwa sikap mereka yang mendustakan dirimu 
secara lahiriah itu telah membuat kamu bersedih. Tetapi ketahuilah 
sesungguhnya mereka itu tidak mendustakan kamu di dalam hati mereka. 
Karena mereka mengetahui bagaimana kejujuran dan amanahmu. Akan tetapi 
mereka adalah orang-orang yang zalim karena mereka telah menolak 
perintahmu secara terang-terangan, namun sebenarnya hati mereka meyakini. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya Kami mengetahui bahawa apa yang mereka katakan itu akan 
menyebabkan engkau (wahai Muhammad) berdukacita; (maka janganlah 
engkau berdukacita) kerana sebenarnya mereka bukan mendustakanmu, tetapi 
orang-orang yang zalim itu mengingkari ayat-ayat keterangan Allah (disebabkan 
kedegilan mereka semata-mata). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan janganlah kamu menyangka bahwa pendustaan itu hanya dialami oleh 
agama yang kamu bawa saja. Sebab, para rasul sebelummu juga didustakan dan 
disakiti oleh kaumnya. Tetapi mereka menghadapinya dengan sabar. Mereka 
terus berdakwah dan berjuang di jalan Allah sampai pertolongan dari Allah tiba. 
Tidak ada seorang pun yang dapat merubah kemenangan yang telah Allah 
tuliskan dan telah Dia janjikan kepada para rasul-Nya. Dan telah datang 
kepadamu -wahai Rasul- berita tentang para rasul serta segala rintangan yang 
mereka hadapi dari perilaku umat mereka dan pertolongan yang Allah berikan 
kepada mereka untuk mengalahkan dan membinasakan musuh-musuh mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan demi sesungguhnya, Rasul-rasul sebelummu pernah juga didustakan, maka 
mereka sabar terhadap perbuatan orang-orang yang mendustakan mereka dan 
menyakiti mereka, sehingga datanglah pertolongan Kami kepada mereka, dan 
sememangnyalah tiada sesiapa pun yang dapat mengubah Kalimah-kalimah 
Allah (janji-janjiNya): dan demi sesungguhnya, telah datang kepadamu 
sebahagian dari khabar berita Rasul-rasul itu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


6:35 

Cu, Latah T-a aat of CNT hara Lara Í aR T g AA wta AR Rye adl- 
1 peta pal cah aia ji oai A Ai AA j Sabat oi a aie 3 US o 
YO GAN da Hg NA gll de Agama ail ola AS 


699 


Jika kamu -wahai Rasul- merasa berat menghadapi sikap orang-orang yang 
mendustakanmu dan berpaling dari kebenaran yang kamu tawarkan kepada 
mereka, maka jika kamu sanggup mencari terowongan yang menembus bumi 
atau tangga yang menjulang ke langit, kemudian kamu bisa mendapatkan 
hujah-hujah dan bukti-bukti di luar apa yang Aku berikan kepadamu, 
lakukanlah. Seandainya Allah berkehendak menyatukan mereka pada petunjuk 
(agama) yang kamu bawa pasti Dia telah menyatukan mereka. Akan tetapi Allah 
tidak menghendaki hal itu karena ada hikmah yang sangat berharga. Maka, 
jangan sekali-kali kamu termasuk orang-orang yang bodoh karena hal itu. Yaitu 
dengan membiarkan dirimu larut dalam kesedihan karena memikirkan mereka 
yang tidak mau beriman. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan jika perbuatan mereka berpaling (daripada menerima apa yang engkau 
bawa wahai Muhammad) terasa amat berat kepadamu: maka sekiranya engkau 
sanggup mencari satu lubang di bumi (untuk menembusi ke bawahnya) atau 
satu tangga untuk naik ke langit, supaya engkau dapat bawakan mukjizat 
kepada mereka, (cubalah lakukan jika engkau sanggup). Dan sekiranya Allah 
menghendaki, tentulah ia himpunkan mereka atas hidayah petunjuk. (Tetapi 
Allah tidak menghendakinya), oleh itu janganlah engkau menjadi dari orang- 
orang yang jahil. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


6:36 
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Sesungguhnya yang mau menerima agama yang kamu bawa hanyalah orang- 
orang yang bisa mendengar dan memahami kata-kata. Sedangkan orang-orang 
kafir adalah orang-orang mati yang tidak punya kemampuan untuk itu. Karena 
hati mereka telah mati. Dan orang-orang yang mati itu akan dibangkitkan 
kembali oleh Allah kelak pada hari Kiamat. Kemudian mereka semua akan 
dikembalikan kepada-Nya untuk menerima balasan yang setimpal atas 
perbuatan mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Hanyasanya orang-orang yang menyahut seruanmu itu ialah mereka yang 
mendengar (yang mahu menurut kebenaran): sedang orang-orang yang mati 
Allah bangkitkan mereka semula (pada hari kiamat kelak), kemudian mereka 
dikembalikan kepadaNya untuk menerima balasan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


6:37 
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Orang-orang musyrik mengajukan tuntutan yang menyulitkan untuk menunda- 
nunda keimanan mereka dengan mengatakan, “Mengapa tidak diturunkan 
kepada Muhammad suatu tanda yang luar biasa sebagai bukti dari Rabbnya 
bahwa agama yang dibawanya itu benar?” Katakanlah -wahai Rasul-, 
“Sesungguhnya Allah mampu menurunkan bukti yang mereka inginkan itu. 
Tetapi kebanyakan dari orang-orang musyrik yang mengajukan tuntutan itu 
tidak tahu bahwa turunnya tanda-tanda yang luar biasa itu disesuaikan dengan 
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kebijaksanaan Allah -Ta'ala-, bukan disesuaikan dengan tuntutan mereka. 
Karena seandainya Allah benar-benar menurunkannya kemudian mereka tidak 
mau beriman, pasti Allah akan membinasakan mereka." 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan mereka (golongan kafir musyrik) berkata: "Alangkah eloknya kalau 
diturunkan kepada Muhammad satu mukjizat dari Tuhannya?" Katakanlah 
(wahai Muhammad): "Sesungguhnya Allah berkuasa menurunkan mukjizat", 
akan tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui (balasan yang akan menimpa 
mereka kalau mereka enggan beriman). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


6:38 
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Setiap binatang yang bergerak di muka bumi dan burung yang terbang di langit 
adalah bangsa seperti kalian -wahai Anak Adam- yang diciptakan oleh Allah dan 
membutuhkan rezeki. Tidak ada sesuatu pun yang Kami abaikan di loh mahfuz, 
karena semuanya telah Kami tetapkan. Dan semuanya diketahui oleh Allah. 
Kemudian mereka semua akan dikumpulkan di hadapan Rabb mereka di hari 
Kiamat untuk menerima keputusan dari-Nya. Lalu masing-masing akan 
menerima balasan yang setimpal dengan amal perbuatannya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan tidak seekor pun binatang yang melata di bumi, dan tidak seekor pun 
burung yang terbang dengan kedua sayapnya, melainkan mereka umat-umat 
seperti kamu. Tiada Kami tinggalkan sesuatu pun di dalam kitab Al-Ouran ini: 
kemudian mereka semuanya akan dihimpunkan kepada Tuhan mereka (untuk 
dihisab dan menerima balasan). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


6:39 
no 8 ja $ Ran AR Ban E a TAE BP EE E 2 A e ass HA Zaa 3 P OORE ata 
va SARA bj Lie Aa Ui oag Ali AI Up ya lala A akg Aa LAN | ga Call 


Orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami laksana orang-orang tuli yang 
tidak bisa mendengar dan orang-orang bisu yang tidak bisa berbicara. Di 
samping itu mereka juga berada di dalam kegelapan yang membuat mereka 
tidak bisa melihat apa-apa. Jadi mana mungkin orang-orang seperti itu bisa 
menemukan jalan yang benar? Siapa saja yang Allah kehendaki dari kalangan 
manusia untuk disesatkan, Dia pasti akan menyesatkannya. Dan siapa saja yang 
Dia kehendaki untuk diberi petunjuk, Dia pasti memberinya petunjuk dengan 
menempatkannya di jalan lurus yang tidak berkelok-kelok. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat keterangan Kami, mereka adalah 
bisu dan tuli, di dalam gelap-gelita. Sesiapa yang Allah kehendaki: akan 
disesatkannya (menurut peraturan tetapNya), dan sesiapa yang Ia kehendaki: 
akan dijadikannya atas jalan yang betul lurus. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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6:40 
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Katakanlah -wahai Rasul- kepada orang-orang musyrik, “Katakan padaku, 
jikalau azab Allah atau hari Kiamat yang telah dijanjikan kepada kalian benar- 
benar datang kepada kalian, apakah ketika itu kalian akan memanjatkan doa 
kepada selain Allah untuk menyingkirkan bencana dan kesulitan yang menimpa 
kalian itu, apabila kalian sungguh-sungguh dengan pengakuan kalian bahwa 
tuhan-tuhan yang kalian sembah itu dapat mendatangkan manfaat dan 
menolak mudarat?! 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah (wahai Muhammad): "Khabarkanlah kepadaku, jika datang kepada 
kamu azab Allah, atau datang kepada kamu hari kiamat, adakah kamu akan 
menyeru yang lain dari Allah (untuk menolong kamu), jika betul kamu orang- 
orang yang benar?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


6:41 
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Yang pasti ketika itu kalian tidak akan memanjatkan doa kecuali kepada Allah 
yang telah menciptakan kalian agar Dia menghindarkan kalian dari bencana dan 
melenyapkan kesulitan kalian. Karena hanya Dia lah yang mampu melakukan 
hal itu. Sedangkan tuhan-tuhan lain yang kalian sembah bersama Allah pasti 
akan kalian tinggalkan, karena kalian tahu bahwa mereka tidak dapat 
mendatangkan manfaat maupun menolak mudarat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Bahkan Dia lah (Allah) yang kamu seru lalu Ia hapuskan bahaya yang kamu 
pohonkan kepadaNya jika Ia kehendaki: dan kamu lupakan apa yang kamu 
sekutukan (dengan Allah dalam masa kamu ditimpa bahaya itu). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


6:42 
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Sesungguhnya Kami telah mengutus banyak rasul kepada umat-umat sebelum 
kamu -wahai Rasul- kemudian mereka mendustakan para rasul tersebut dan 
berpaling dari ajaran yang dibawanya. Maka Kami hukum mereka dengan 
kesusahan seperti kemiskinan dan musibah pada tubuh mereka seperti penyakit 
supaya mereka mau tunduk dan patuh kepada Rabb mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan demi sesungguhnya Kami telah utuskan Rasul-rasul kepada umat-umat 
yang dahulu daripadamu (lalu mereka mendustakannya), maka Kami seksakan 
mereka dengan kebuluran dan penyakit, supaya mereka berdoa (kepada Kami) 
dangan merendah diri (serta insaf dan bertaubat). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


6:43 
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Sekiranya ketika hukuman Kami tiba mereka itu mau tunduk dan patuh kepada 
Allah agar Dia mengangkat hukuman tersebut, niscaya Kami akan mengasihani 
mereka. Tetapi mereka tidak melakukannya. Justru hati mereka menjadi keras, 
tidak mau mengambil pelajaran dan nasihat yang ada. Setan telah membuat 
kekafiran dan kemaksiatan yang mereka lakukan itu tampak bagus di mata 
mereka, sehingga mereka terus melanjutkan perbuatan tersebut. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka alangkah eloknya kalau mereka berdoa kepada Kami dengan merendah 
diri (serta insaf dan bertaubat) ketika mereka ditimpa azab Kami? Tetapi yang 
sebenarnya hati mereka keras (tidak mahu menerima kebenaran), dan Syaitan 
pula memperelokkan pada (pandangan) mereka apa yang mereka telah 
lakukan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Setelah mereka mengabaikan peringatan yang diberikan kepada mereka - 
berupa kemiskinan yang parah dan penyakit berat- dan tidak mau 
melaksanakan perintah-perintah Allah, maka Kami beri mereka istidraj dengan 
cara membuka pintu rezeki seluas-luasnya kepada mereka, memberi mereka 
kekayaan yang melimpah, mengembalikan kesehatan mereka setelah mengidap 
penyakit berat. Sampai ketika mereka dihinggapi kesombongan dan 
keangkuhan atas kenikmatan hidup yang mereka rasakan, tiba-tiba azab Kami 
datang kepada mereka secara mendadak. Dan seketika itu juga mereka 
kebingungan dan putus asa tanpa ada harapan lagi. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kemudian apabila mereka melupakan apa yang telah diperingatkan mereka 
dengannya, Kami bukakan kepada mereka pintu-pintu segala kemewahan dan 
kesenangan, sehingga apabila mereka bergembira dan bersukaria dengan segala 
nikmat yang diberikan kepada mereka, Kami timpakan mereka secara mengejut 
(dengan bala bencana yang membinasakan), maka mereka pun berputus asa 
(dari mendapat sebarang pertolongan). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Maka orang-orang kafir itu pun diputus generasi penerusnya dengan cara 
dibinasakan semua populasinya. Sementara para utusan Allah diberikan 
pertolongan. Ungkapan rasa syukur dan pujian hanya diperuntukkan bagi Allah 
semata, Rabb alam semesta yang telah membinasakan musuh-musuh-Nya dan 
menolong para pendukung-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Lalu kaum yang zalim itu dibinasakan sehingga terputus keturunannya. Dan 
(dengan itu bersyukurlah kerana musnahnya kezaliman, dengan menyebut): 
"Segala puji tertentu bagi Allah Tuhan yang memelihara dan mentadbirkan 
sekalian Alam". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Katakanlah -wahai Rasul- kepada orang-orang musyrik, “Katakan padaku, 
jikalau Allah membuat kalian tuli dengan cara mengambil pendengaran kalian, 
membuat kalian buta dengan mengambil penglihatan kalian, dan mengunci 
mati hati kalian sehingga kalian tidak mengerti apa-apa, siapakah tuhan yang 
dapat memberikan apa yang hilang darimu itu?” Renungkanlah -wahai Rasul- 
bagaimana Kami menjelaskan banyak hujah dan memberikan beragam bukti 
kepada mereka tetapi kemudian mereka berpaling darinya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Katakanlah (wahai Muhammad): "Bagaimana fikiran kamu, jika Allah 
melenyapkan pendengaran serta penglihatan kamu, dan Ia pula memeteraikan 
atas hati kamu? Siapakah Tuhan selain Allah yang berkuasa mengembalikannya 
kepada kamu?" Lihatlah bagaimana Kami berulang-ulang menerangkan tanda- 
tanda kebesaran Kami (dengan berbagai cara), dalam pada itu, mereka tetap 
juga berpaling - ingkar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


6:47 
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Katakanlah kepada mereka -wahai Rasul-, “Katakan padaku, jikalau azab Allah 
datang kepada kalian dengan tiba-tiba tanpa kalian sadari, atau datang kepada 
kalian secara terangan-terangan dan terbuka, sesungguhnya tidak ada yang 
dibinasakan dengan azab itu kecuali orang-orang yang zalim lantaran perilaku 
mereka yang ingkar kepada Allah dan mendustakan Rasul-Nya." 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah:" Bagaimana fikiran kamu, jika datang kepada kamu azab Allah 
dengan tiba-tiba, atau dengan terang-terang (setelah diperlihatkan tanda-tanda 
yang menunjukkan kedatangannya), siapakah yang akan binasa, selain dari 
kaum yang zalim?". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan tidaklah Kami mengutus rasul-rasul Kami melainkan untuk memberitahu 
orang-orang yang beriman dan patuh kepada-Ku kabar yang menggembirakan 
berupa kenikmatan abadi yang tidak akan habis serta putus dan 
memperingatkan orang-orang yang ingkar dan durhaka kepada-Ku akan adanya 
azab-Ku yang sangat pedih. Barangsiapa yang beriman kepada para rasul dan 
beramal saleh, maka tidak ada kekhawatiran atas mereka tentang masa depan 
mereka di Akhirat, dan tidak ada kesedihan serta penyesalan bagi mereka atas 
kekayaan duniawi yang luput darinya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan tiadalah Kami utuskan Rasul-rasul itu melainkan sebagai pembawa berita 
gembira dan pembawa amaran; kemudian sesiapa yang beramal soleh, maka 
tidak ada kebimbangan (dari berlakunya kejadian yang tidak baik) terhadap 
mereka, dan mereka tidak akan berdukacita. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Sedangkan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami akan ditimpa azab 
yang pedih karena mereka keluar dari kepatuhan kepada Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat keterangan Kami, mereka akan 
dikenakan azab seksa dengan sebab mereka berlaku fasik. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Katakanlah -wahai Rasul- kepada orang-orang musyrik, “Aku tidak mengatakan 
kepada kalian bahwa aku mempunyai wewenang atas perbendaharaan Allah 
berupa rezeki sehingga aku bisa mengaturnya sesuka hatiku. Aku juga tidak 
mengatakan kepada kalian bahwa aku mengetahui perkara gaib selain apa yang 
Allah beritahukan kepadaku melalui wahyu. Dan aku juga tidak mengatakan 
kepada kalian bahwa aku adalah seorang malaikat. Karena aku adalah utusan 
dari Allah, aku tidak mungkin mengikuti apa pun selain apa yang diwahyukan 
kepadaku. Dan aku tidak mungkin mengakui sesuatu yang bukan milikku.” Dan 
katakan -wahai Rasul- kepada mereka, “Apakah sama orang kafir yang mata 
hatinya buta terhadap kebenaran dengan orang mukmin yang mata hatinya 
melihat kebenaran dengan jelas kemudian beriman kepadanya? Tidakkah kalian 
-wahai orang-orang musyrik- mau memikirkan menggunakan akal kalian tanda- 
tanda yang ada di sekitar kalian?” 
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— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah (wahai Muhammad), "Aku tidak mengatakan kepada kamu 
(bahawa) perbendaharaan Allah ada di sisiku, dan aku pula tidak mengetahui 
perkara-perkara yang ghaib: aku juga tidak mengatakan kepada kamu 
bahawasanya aku ini malaikat, aku tidak menurut melainkan apa yang 
diwahyukan kepadaku". Bertanyalah (kepada mereka): "Adakah sama orang 
yang buta dengan orang yang celik? Tidakkah kamu mahu berfikir?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan dengan Al-Our'an ini berikanlah peringatan -wahai Rasul- kepada orang- 
orang yang takut akan dikumpulkan kepada Rabbnya kelak pada hari Kiamat, 
yang tidak ada penolong yang dapat memberikan manfaat bagi mereka dan 
tidak ada pelindung yang dapat melindungi mereka dari mara bahaya kecuali 
Allah. Mudah-mudahan mereka merasa takut kepada Allah dengan 
menjalankan perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya. 
Mereka itulah orang-orang yang mendapatkan manfaat dari Al-Qur'an. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan berilah amaran dengan Al-Ouran itu kepada orang-orang yang merasa takut 
bahawa mereka akan dihimpunkan kepada Tuhan mereka (pada hari kiamat), 
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(padahal) tiadalah bagi mereka pelindung dan tidak juga pemberi syafaat yang 
lain dari Allah, supaya mereka bertagwa. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


6:52 


Da lag Bid CA piala Uya BAE AA Ogan ag Baal Aga) cuei Cal Aji V9 
oy Gaal ati Cya USA AMA TA pe ya age yua 


Janganlah kamu -wahai Rasul- menjauhkan dari majelismu orang-orang miskin 
dari kalangan muslimin yang senantiasa beribadah kepada Allah di waktu pagi 
dan petang hari secara ikhlas. Janganlah kamu mengusir mereka karena kamu 
ingin meluluhkan hati para pembesar orang-orang musyrik. Kamu sama sekali 
tidak bertanggung jawab atas perbuatan orang-orang miskin itu. Karena 
tanggung jawab mereka ada di sisi Allah. Sungguh, jika kamu mengusir mereka 
dari majelismu, kamu akan termasuk orang-orang yang melanggar aturan Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan janganlah engkau usir orang-orang yang beribadat dan berdoa kepada 
Tuhan mereka pagi dan petang, sedang mereka menghendaki keredaanNya 
semata-mata. Tiadalah engkau bertanggungjawab sesuatu pun mengenai 
hitungan amal mereka, dan mereka juga tidak bertanggungjawab sesuatu pun 
mengenai hitungan amalmu. Maka (sekiranya) engkau usir mereka, nescaya 
menjadilah engkau dari orang-orang yang zalim. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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6:53 
or Gn ale ANT Gani Tg a agale AN Ca SPAN Inisial Oam adan UG SIAK 


Dan Kami juga menguji sebagian dari mereka dengan sebagian yang lain. Kami 
jadikan mereka berbeda-beda dalam hal kekayaan duniawi. Kami menguji 
mereka dengan cara tersebut supaya orang-orang kafir yang kaya berkata 
kepada orang-orang mukmin yang miskin, “Apakah orang-orang miskin itu yang 
Allah anugerahi petunjuk di antara kita? Seandainya iman itu baik, pasti mereka 
tidak mendahului kami untuk mendapatkannya. Karena kamilah yang selalu 
mendapatkan kebaikan lebih dahulu.” Bukankah Allah Maha Mengetahui akan 
orang-orang yang bersyukur atas karunia-Nya kemudian Dia membimbing 
mereka menuju iman, dan Maha Mengetahui akan orang-orang yang ingkar 
terhadap karunia-Nya kemudian Dia mengabaikan mereka sehingga mereka 
tidak beriman? Benar. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui perihal mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan demikianlah Kami uji sebahagian dari mereka (yang kaya raya) dengan 
sebahagian yang lain (yang fakir miskin): lalu orang-orang yang kaya itu berkata 
(kepada orang-orang fakir miskin yang beriman): "Inikah orang-orangnya yang 
telah dikurniakan nikmat oleh Allah kepada mereka di antara kami? " (Allah 
berfirman): "Bukankah Allah lebih mengetahui akan orang-orang yang 
bersyukur?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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6:54 


Ingin pia Jab Ga ASN AKAN dai GA atio Aa giia YA UU asidi Grill Sela 19 
ot ja) jai AS a Eos Ga GÒ AS Agan 


Apabila kamu -wahai Rasul- didatangi oleh orang-orang yang percaya kepada 
ayat-ayat Kami dan bersaksi atas kebenaran agama yang kamu bawa, maka 
jawablah salam mereka untuk menghormati mereka. Dan berilah mereka kabar 
gembira akan luasnya kasih sayang Allah. Karena Allah telah mewajibkan diri- 
Nya sendiri untuk menebar kasih sayang. Barangsiapa di antara kalian berbuat 
maksiat (dosa) karena tidak tahu dan tidak mengerti, kemudian ia bertobat 
sesudah melakukan perbuatan itu dan memperbaiki amal perbuatannya, 
sesungguhnya Allah pasti mengampuni apa yang telah diperbuatnya. Karena 
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang bagi hamba- 
hamba-Nya yang bertobat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan apabila orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat keterangan Kami itu 
datang kepadamu (dengan tujuan hendak bertaubat dari dosa-dosa mereka), 
maka katakanlah: "Mudah-mudahan kamu beroleh selamat! Tuhan kamu telah 
menetapkan bagi diriNya untuk memberi rahmat (yang melimpah-limpah): 
bahawasanya sesiapa di antara kamu yang melakukan kejahatan dengan sebab 
kejahilannya, kemudian ia bertaubat sesudah itu, dan berusaha memperbaiki 
(amalannya), maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun, lagi Maha 
Mengasihani". 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


715 


6:55 
1, 


Sebagaimana Kami menjelaskan hal-hal tersebut, Kami pun menerangkan dalil- 
dalil dan hujah-hujah Kami kepada para pelaku kebatilan, serta menunjukkan 
jalan dan pola yang ditempuh oleh orang-orang yang jahat agar dihindari dan 
diwaspadai. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan demikianlah Kami terangkan ayat-ayat Al-Quran satu persatu (supaya jelas 
jalan yang benar), dan supaya jelas pula jalan orang-orang yang berdosa. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


6:56 


OE A i T- AA ayoa T- SI T a? K a Ly Aoa Ii a 4 Yi od 
Gaga ya G ag Ja) Gila a aslga Ril Y Ja a a Ca USA dll ae o Ta oil AA 
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Katakanlah -wahai Rasul-, “Sesungguhnya Allah melarangku menyembah tuhan- 
tuhan yang kalian sembah selain Allah .” Katakanlah -wahai Rasul-, “Aku tidak 
mau mengikuti selera kalian dalam menyembah tuhan selain Allah. Karena jika 
aku mengikuti selera kalian dalam hal itu, pasti aku akan tersesat dari jalan yang 
benar dan tidak bisa menemukannya. Dan itu adalah perilaku semua orang yang 
mengikuti hawa nafsu tanpa dilandasi bukti (wahyu) dari Allah.” 


— Indonesian Mokhtasar 
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Katakanlah (wahai Muhammad): "Sesungguhnya aku dilarang menyembah 
mereka yang kamu sembah yang lain dari Allah". Katakanlah lagi: "Aku tidak 
akan menurut hawa nafsu kamu, kerana kalau aku turut, sesungguhnya sesatlah 
aku, dan tiadalah aku dari orang-orang yang mendapat hidayah petunjuk". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


6:57 


3 ba- d é 6 Éy ant i LL om E . - Ta hot “g w ana 4 CATE 
C E YAN A Sa a E ARA E T Aa 
oV épa A 


Katakanlah -wahai Rasul- kepada orang-orang musyrik itu, “Sesungguhnya aku 
berpijak pada bukti (wahyu) yang nyata dari Rabbku, bukan karena dorongan 
hawa nafsu. Sedangkan mendustakan bukti ini. Aku tidak berwenang 
mendatangkan azab yang ingin segera kalian dapatkan dan mukjizat yang kalian 
minta. Sesungguhnya wewenang untuk melakukan hal itu ada di tangan Allah. 
Tidak ada yang berhak membuat keputusan -termasuk apa yang kalian minta 
itu- selain Allah. Dia lah yang mengatakan kebenaran dan Dia lah yang 
memutuskannya. Dan Dia -Subhānahu- adalah sebaik-baik pembuat keputusan 
yang memisahkan antara orang yang benar dan orang yang batil.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah: "Sesungguhnya aku tetap berada di atas (kebenaran yang 
berdasarkan) bukti-bukti yang nyata (Al-Quran) dari Tuhanku; sedang kamu 
mendustakannya. Tidak ada padaku apa yang kamu minta disegerakan (dari 
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azab seksa); hanya Allah jualah yang menetapkan hukum; Ia menerangkan 
kebenaran, dan Dia lah sebaik-baik yang memberi keputusan". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


6:58 
on pali alei Ng Ak a SAY Gondal “Ay Galau La gais Gi ji J3 


Katakanlah -wahai Rasul- kepada mereka, “Seandainya aku berhak dan 
berwenang untuk menyegerakan azab yang kalian minta, pasti aku sudah 
menimpakannya kepada kalian. Dan ketika itulah akan diputuskan perkara yang 
terjadi di antara aku dan kalian." Dan Allah Maha Mengetahui perihal orang- 
orang yang zalim terkait berapa lama Dia akan memberi mereka tenggang 
waktu dan kapan Dia akan menjatuhkan hukuman kepada mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah: "Kalau ada padaku (kuasa menurunkan) azab seksa yang kamu 
minta disegerakan kedatangannya itu, nescaya selesailah perkara (yang sedang 
berbangkit) antaraku dengan kamu. Dan (ingatlah) Allah Maha Mengetahui 
akan orang-orang yang zalim". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


6:59 
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Hanya di sisi Allah-lah perbendaharaan perkara gaib. Tidak ada yang 
mengetahuinya selain Allah. Dia Mengetahui semua makhluk yang ada di darat 
seperti hewan, tumbuh-tumbuhan, dan benda-benda mati. Dia juga Mengetahui 
segala macam hewan dan tumbuh-tumbuhan yang ada di lautan. Dan Dia juga 
Mengetahui setiap daun yang jatuh di mana pun adanya. Tidak ada satu biji pun 
yang tersembunyi di bumi, tidak ada sesuatu yang basah, dan tidak ada sesuatu 
yang kering melainkan sudah ditetapkan di dalam tulisan yang jelas, yaitu Loh 
mahfuz. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan pada sisi Allah jualah anak kunci perbendaharaan segala yang ghaib, tiada 
sesiapa yang mengetahuinya melainkan Dia lah sahaja: dan Ia mengetahui apa 
yang ada di darat dan di laut: dan tidak gugur sehelai daun pun melainkan Ia 
mengetahuinya, dan tidak gugur sebutir bijipun dalam kegelapan bumi dan 
tidak gugur yang basah dan yang kering, melainkan (semuanya) ada tertulis di 
dalam kitab (Lauh Mahfuz) yang terang nyata. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


6:60 


Ai panda Aa) A3 Pn sabah Dai Giat dab Kini ai MA AAA La Abay ON Kg SA yag 
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Dan Allah-lah yang menggenggam nyawa kalian untuk sementara waktu ketika 
kalian sedang tidur. Dan Dia lah yang mengetahui apa yang kalian perbuat di 
siang hari ketika kalian sedang beraktivitas. Kemudian Dia membangkitkan 
kalian di siang hari setelah Dia menggenggam nyawa kalian dengan cara 
menidurkan kalian agar kalian melakukan pekerjaan kalian sampai akhir hayat 
kalian yang telah ditetapkan batasnya di sisi Allah. Kemudian hanya kepada-Nya 
kalian semua akan dikembalikan dengan dibangkitkan dari kubur kalian kelak 
pada hari Kiamat. Lantas Dia akan memberitahu kalian tentang apa yang telah 
kalian perbuat selama hidup kalian di dunia. Dan Dia akan memberi kalian 
balasan yang setimpal. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Dia lah yang menidurkan kamu pada waktu malam, dan mengetahui apa 
yang kamu kerjakan pada siang hari: kemudian Ia bangunkan kamu (dari tidur) 
padanya, untuk disempurnakan ajal (masa umur kamu) yang telah ditetapkan. 
Kemudian kepadaNyalah tempat kamu kembali, kemudian la menyatakan 
kepada kamu apa yang kamu lakukan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


6:61 


Gaya Y ahg Lila) Aib Gagal Atasi pla i ja Hata le Jug Soal GA AAN 383 
“i 


Dia lah Tuhan Yang Maha Menang terhadap hamba-hamba-Nya serta Zat yang 
menundukkan mereka. Mahatinggi dari mereka dalam segala hal dan segala 
sesuatu tunduk kepada-Nya. Dia berada di atas hamba-hamba-Nya dalam 
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bentuk yang sesuai dengan keagungan-Nya -Subhanahu wa Ta'ala-. Dia 
mengirimkan kepada kalian -wahai manusia- para malaikat mulia yang bertugas 
mencatat amal perbuatan kalian sampai akhir hayat kalian, yang malaikat maut 
dan teman-temannya mencabut nyawa kalian. Sedangkan malaikat maut dan 
teman-temannya tidak pernah lalai dalam melaksanakan apa yang 
diperintahkan kepadanya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Dia lah yang berkuasa atas sekalian hambaNya: dan Ia mengutuskan 
kepada kamu pengawal-pengawal (malaikat yang menjaga dan menulis segala 
yang kamu lakukan), sehingga apabila sampai ajal maut kepada salah seorang di 
antara kamu, lalu diambil (nyawanya) oleh utusan-utusan Kami (malaikat): 
sedang mereka pula (malaikat itu) tidak cuai (dalam menjalankan tugasnya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


6:62 
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Kemudian semua yang dicabut nyawanya akan dikembalikan kepada Allah, 
Pemilik sejati mereka untuk menerima balasan yang setimpal dengan amal 
perbuatan masing-masing. Dia lah yang berhak membuat keputusan yang sah 
dan vonis yang adil bagi mereka. Dan Dia adalah penghitung yang paling cepat 
amal perbuatan kalian. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Kemudian mereka (yang diambil nyawanya itu) dikembalikan kepada Allah 
Pengawas mereka yang sebenar (yang akan membalas dengan adil). Ketahuilah, 
bagi Allah jua lah kuasa menetapkan hukum (pada hari kiamat itu), dan Dia lah 
secepat-cepat Pengira - Penghitung. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


6:63 
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Katakanlah -wahai Rasul- kepada orang-orang musyrik itu, “Siapakah yang 
dapat menyelamatkan kalian ketika kalian menghadapi berbagai bencana di 
tengah gelapnya daratan dan lautan, yang kalian memanjatkan doa hanya 
kepada-Nya seraya merendahkan dan menundukkan diri kepada-Nya secara 
lahir dan batin, ‘Sungguh, jika Rabb kami menyelamatkan kami dari bencana- 
bencana ini, pasti kami akan mensyukuri nikmat-nikmat yang Dia berikan 
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kepada kami dengan tidak menyembah selain Diz’. 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah: "Siapakah yang menyelamatkan kamu dari bencana-bencana di 
darat dan di laut? (Ketika) kamu berdoa merayu kepadaNya dengan merendah 
diri (secara terbuka) dan secara bersembunyi, (dengan berkata): "Demi 
sesungguhnya jika Allah selamatkan kami dari bencana ini nescaya menjadilah 
kami dari orang-orang yang bersyukur". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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6:64 
TE GSA aij a GK OS ag Ga audi Ai ja 


Katakanlah -wahai Rasul-, “Allah-lah yang dapat menyelamatkan kalian dari 
bencana-bencana itu dan membebaskan kalian dari segala macam kesulitan. 
Tetapi setelah itu kalian menyekutukan-Nya dengan yang lain di kala jaya. 
Adakah kezaliman yang lebih besar dari kezaliman yang kalian lakukan?” 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah: "Allah jualah yang menyelamatkan kamu dari bencana itu dan dari 
segala jenis kesusahan: dalam pada itu, kamu (masih) mempersekutukan (Allah 
dengan sesuatu yang lain)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


6:65 


Gala Stang Bag Mega i aki Si ASIA ca : ma ata Da alat 
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Katakanlah -wahai Rasul- kepada mereka, “Allah-lah yang sanggup mengirimkan 
kepada kalian azab dari atas seperti batu, halilintar, dan banjir bandang, atau 
dari bawah seperti gempa bumi, atau tanah amblas, atau membuat kalian 
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berselisih paham sehingga masing-masing orang mengikuti seleranya sendiri- 
sendiri, hingga saling serang satu sama lain.” Renungkanlah wahai Rasul! 
bagaimana Kami memberikan dan menjelaskan dalil-dalil serta bukti-bukti yang 
beraneka ragam kepada mereka agar mereka yakin bahwa agama yang kamu 
bawa adalah agama yang benar, dan agama yang mereka anut adalah agama 
yang batil. 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah: "Dia lah yang berkuasa menghantar kepada kamu azab seksa (bala 
bencana), dari sebelah atas kamu, atau dari bawah kaki kamu, atau Ia 
menjadikan kamu bertentangan dan berpecah-belah - berpuak-puak, dan Ia 
merasakan sebahagian daripada kamu akan perbuatan ganas dan kejam 
sebahagian yang lain". Perhatikanlah bagaimana Kami menjelaskan ayat-ayat 
keterangan (yang menunjukkan kebesaran Kami) dengan berbagai cara, supaya 
mereka memahaminya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


6:66 
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Dan kaummu telah mendustakan Al-Our'an ini. Padahal ia adalah kebenaran 
yang datang dari sisi Allah tanpa keraguan sedikit pun.” Katakanlah -wahai 
Rasul- kepada mereka, “Aku bukanlah pengawas atas amal perbuatan kalian. 
Tugasku hanyalah memberikan peringatan kepada kalian akan datangnya azab 
yang sangat keras.” 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan kaum engkau (wahai Muhammad) mendustakannya (Al-Ouran), padahal ia 
adalah benar. Katakanlah: "Aku bukanlah orang yang ditugaskan menjaga 
urusan kamu, (aku hanya seorang Rasul yang menyampaikan perintah-perintah 
Allah kepada kamu)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


6:67 
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Setiap berita memiliki waktu terjadinya dan mempunyai batas akhirnya. Di 
antaranya ialah berita tentang nasib dan akhir perjalanan hidup kalian. Kalian 
akan mengetahuinya ketika kalian dibangkitkan dari kubur kalian di hari Kiamat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Tiap-tiap khabar berita mempunyai masa yang menentukannya (yang 
membuktikan benarnya atau dustanya); dan kamu akan mengetahuinya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


6:68 
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Fpa Ua yak Mai (AS Me SA MIA ail ey h 
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Apabila kamu -wahai Rasul- melihat orang-orang musyrik membicarakan ayat- 
ayat kami dengan nada mengejek dan menghina, maka janganlah kamu duduk 
bersama mereka sampai mereka masuk ke dalam pembicaraan yang bersih dari 
ejekan dan hinaan terhadap ayat-ayat Kami. Apabila setan membuatmu lupa 
(akan hal itu) dan kamu duduk bersama mereka, kemudian kamu ingat (akan hal 
itu), maka tinggalkanlah majelis mereka dan jangan pernah duduk bersama 
orang-orang yang melampaui batas. 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan apabila engkau melihat orang-orang yang memperkatakan dengan cara 
mencaci atau mengejek-ejek ayat-ayat Kami, maka tinggalkanlah mereka 
sehingga mereka memperkatakan soal yang lain; dan jika engkau dilupakan oleh 
Syaitan (lalu engkau duduk bersama mereka), maka janganlah engkau duduk 
lagi bersama-sama kaum yang zalim itu, sesudah engkau mengingati (akan 
larangan itu). 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


6:69 
NA Ost aya SISI Og SA Da agla Ya OSA GA Ae Lag 


Orang-orang yang bertakwa kepada Allah dengan menjalankan perintah- 
perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya itu tidak bertanggungjawab 
sedikit pun terhadap perbuatan orang-orang yang zalim itu. Tugas mereka 
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hanyalah melarang orang-orang tersebut melakukan perbuatan mungkar agar 
mereka bertakwa kepada Allah, sehingga mereka mau menjalankan perintah- 
perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan tidaklah ada tanggungjawab sedikitpun atas orang-orang yang bertagwa 
mengenai dosa orang-orang (kafir yang mengejek-ejek) itu, akan tetapi 
(kewajipan orang-orang Islam) ialah mengingati (larangan Allah itu) supaya 
mereka bertagwa. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


6:70 
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Dan tinggalkanlah -wahai Rasul- orang-orang musyrik yang telah menjadikan 
agama mereka sebagai permainan dan gurau senda yang mereka ejek dan 
mereka olok-olok, dan telah tertipu oleh kehidupan dunia yang berisi 
kenikmatan-kenikmatan sementara. Dan nasihatilah umat manusia -wahai 
Nabi- dengan ayat-ayat Al-Qur`ān agar seseorang tidak terjerumus ke dalam 
kebinasaan disebabkan perbuatan-perbuatan dosa yang ia lakukan. Tidak ada 
seorang pun yang dapat menolongnya dan tidak ada seorang pun yang dapat 
melindunginya dari siksa Allah di hari Kiamat kecuali Dia. Jika ia hendak 
menebus dirinya dari siksa tersebut dengan tebusan apa pun pasti tidak akan 
diterima. Mereka itu adalah orang-orang yang menjerumuskan dirinya sendiri 
ke dalam kebinasaan disebabkan perbuatan-perbuatan maksiat yang mereka 
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lakukan. Mereka di hari Kiamat kelak akan mendapatkan minuman yang 
panasnya tiada tara dan azab yang amat menyakitkan akibat kekafiran mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan jauhkanlah diri dari orang-orang yang menjadikan ugama mereka sebagai 
permainan dan hiburan, dan mereka pula telah diperdayakan oleh kehidupan 
dunia dan peringatkanlah (mereka) dengan Al-Ouran itu supaya tiap-tiap diri (di 
akhirat kelak) tidak terjerumus (ke dalam azab neraka) dengan sebab apa yang 
ia telah usahakan (dari perbuatan yang buruk dan keji). Tidak ada baginya 
pelindung dan tidak juga pemberi syafaat yang lain dari Allah. Dan jika ia 
hendak menebus (dirinya) dengan segala jenis tebusan, (nescaya tebusan itu) 
tidak akan diterima daripadanya. Mereka itulah orang-orang yang dijerumuskan 
(ke dalam azab neraka) dengan sebab apa yang telah mereka usahakan. Bagi 
mereka disediakan minuman dari air panas yang menggelegak, dan azab seksa 
yang tidak terperi sakitnya, disebabkan mereka kufur ingkar (semasa hidupnya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


6:71 

Cabai diapit Sa Ah LAN A Say ARE TAS hig úy Yy WAN YG AT ga Oa Si JB 
GA pail dg Ki GR AN Cah GA UT GAN AI AAS Mg AI IA AN A 
VI giii 


Katakanlah -wahai Rasul- kepada orang-orang musyrik itu, “Apakah kita akan 
menyembah selain Allah berhala-berhala yang tidak dapat memberikan 
manfaat bagi kita dan tidak dapat memberikan mudarat sedikit pun bagi kita, 
dan apakah kita akan meninggalkan iman kita setelah Allah membimbing kita 
kepadanya, sehingga kita menjadi seperti orang yang disesatkan oleh setan 
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sampai kebingungan, tidak tahu jalan yang benar, padahal ia memiliki banyak 
kawan di jalan yang benar yang selalu mengajaknya mengikuti kebenaran, 
tetapi ia tidak mau menghiraukan ajakan mereka?” Katakanlah -wahai Rasul- 
kepada mereka, “Sesungguhnya petunjuk Allah adalah petunjuk yang benar. 
Dan Allah telah memerintahkan kepada kita agar kita berserah diri hanya 
kepada-Nya -Subhanahu wa Ta'ala- dengan senantiasa mengesakan-Nya dan 
hanya beribadah kepada-Nya, karena Dia adalah Rabb alam semesta. 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah: "Patutkah kita menyeru serta menyembah yang lain dari Allah, 
sesuatu yang tidak dapat memberi manfaat kepada kita dan tidak dapat 
mendatangkan mudarat kepada kita: dan (patutkah) kita dikembalikan undur ke 
belakang (menjadi kafir musyrik) setelah kita diberi hidayah petunjuk oleh Allah 
(dengan ugama Islam), seperti orang yang telah disesatkan oleh Syaitan-syaitan 
di bumi (di tempat yang lengang) dalam keadaan bingung, sedang ia pula 
mempunyai sahabat-sahabat yang mengajaknya ke jalan yang lurus (dengan 
berkata kepadanya): "Marilah bersama-sama kami. "Katakanlah: 
"Sesungguhnya petunjuk Allah itulah sebenar-benar petunjuk, dan kita 
diperintahkan supaya berserah diri kepada Tuhan yang memelihara dan 
mentadbirkan sekalian alam". 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


6:72 


VY daa Aa) GA AS Sa | gas Gg 
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Dan Dia juga memerintahkan kepada kita agar kita mendirikan salat dengan 
sebaik-baiknya, dan memerintahkan kepada kita agar kita bertakwa kepadanya 
dengan menjalankan perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan- 
Nya. Karena hanya kepada Dia lah kelak semua makhluk akan dikumpulkan di 
hari Kiamat untuk menerima balasan yang setimpal dengan amal perbuatan 
masing-masing. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (diperintahkan): Hendaklah kamu mengerjakan sembahyang dan bertagwa 
kepadaNya, dan Dia lah Tuhan yang kepadaNya kamu akan dihimpunkan (pada 
hari akhirat kelak). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


6:73 


cb GA Ada SAN AG "gali “3 | OS Ja AI all oag gladi GIS Gill 343 
YA AH Sati gag saga E Ra 


Dia lah -Subhanahu wa Ta'ālā- Zat yang menciptakan langit dan bumi dengan 
sebenar-benarnya. Yaitu tatkala Allah berfirman kepada sesuatu, “Jadilah!” 
Maka jadilah. Dan ketika Dia berfirman pada hari Kiamat, “Bangkitlah kalian!” 
Maka bangkitlah mereka. Yaitu firman-Nya yang benar, yang pasti akan terjadi 
tanpa kecuali. Dan Dia lah -Subhānahu wa Ta'ālā- satu-satu-Nya pemilik 
kerajaan di hari Kiamat, tatkala Malaikat Israfil meniup sangkakala untuk kedua 
kalinya. Dia Maha Mengetahui apa yang tersembunyi dan apa yang nyata. Dia 
Maha Bijaksana dalam mengatur dan mengurus makhluk-Nya. Dan Dia Maha 
Mengetahui segala sesuatu, tidak ada sesuatu yang luput dari pengetahuan- 
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Nya. Maka perkara-perkara yang tersembunyi akan tampak seperti perkara- 
perkara yang nyata bagi-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Dia lah yang menciptakan langit dan bumi dengan (tujuan) yang benar, dan 
(Dia lah juga) pada masa (hendak menjadikan sesuatu) berfirman: "Jadilah", lalu 
terjadilah ia. FirmanNya itu adalah benar. Dan bagiNyalah kuasa pemerintahan 
pada hari ditiupkan sangkakala. Ia yang mengetahui segala yang ghaib dan yang 
nyata, dan Dia lah Yang Maha Bijaksana, lagi Maha mendalam pengetahuanNya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


6:74 


VE Ga Jia JA la gag Biji A Laki SSI lp Ag Aa al OB 31 


Dan ingatlah -wahai Rasul- tatkala Ibrahim -'“Alaihissalam- berkata kepada 
ayahnya yang musyrik, Azar, “Wahai ayahku! Apakah Anda menjadikan patung- 
patung itu sebagai tuhan-tuhan yang Anda sembah selain Allah? Sesungguhnya 
aku melihat Anda dan kaum Anda yang menyembah berhala-berhala itu berada 
dalam kesesatan yang nyata dan menyimpang dari jalan yang benar disebabkan 
karena kalian menyembah tuhan selain Allah. Sebab, Allah -Subhanahu- dalah 
Rabb yang disembah secara hak, sedang yang lain adalah tuhan yang disembah 
secara batil.” 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan (ingatlah) ketika Nabi Ibrahim berkata kepada bapanya Aazar: "Patutkah 
ayah menjadikan berhala-berhala sebagai tuhan-tuhan? Sesungguhnya aku 
melihatmu dan kaummu dalam kesesatan yang nyata". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


6:75 
Vo Eid gali Era GÉN KANG Ca gek Sg pad Jul Ge yi SAS 


Sebagaimana Kami memperlihatkan kesesatan ayahnya dan kaumnya, Kami 
juga memperlihatkan kerajaan langit dan bumi yang sangat luas untuk dijadikan 
sebagai petunjuk bagi keesaan Allah dan kedudukan-Nya sebagai satu-satunya 
Rabb yang berhak disembah. Tujuannya ialah supaya ia (Ibrahim) menjadi yakin 
bahwa Allah adalah Rabb Yang Maha Esa, tidak ada sekutu bagi-Nya, dan Dia 
Mahakuasa atas segala sesuatu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan demikianlah Kami perlihatkan kepada Nabi Ibrahim kebesaran dan 
kekuasaan (Kami) di langit dan di bumi, dan supaya menjadilah ia dari orang- 
orang yang percaya dengan sepenuh-penuh yakin. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


6:76 
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Maka tatkala malam mulai gelap, ia (Ibrahim) melihat sebuah bintang dan 
berkata, “Ini adalah tuhanku!” Namun tatkala bintang itu terbenam, Ibrahim 
berkata, “Aku tidak suka dengan tuhan yang terbenam. Karena Tuhan yang 
benar selalu hadir dan tidak pernah menghilang.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka ketika ia berada pada waktu malam yang gelap, ia melihat sebuah bintang 
(bersinar-sinar), lalu ia berkata: "Inikah Tuhanku?" Kemudian apabila bintang 
itu terbenam, ia berkata pula: "Aku tidak suka kepada yang terbenam hilang". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


6:77 
vy giia aiii Ea AKI o ega Ad od JB i LA” Lan a J É yy atli Ie Lali 


Dan ketika melihat bulan muncul di langit, Ibrahim berkata “Ini adalah 
tuhanku!” Namun tatkala bulan itu terbenam, Ibrahim berkata, “Sungguh, 
jikalau Allah tidak membimbingku untuk mengesakan-Nya dan menyembah-Nya 
semata, niscaya aku benar-benar akan termasuk ke dalam golongan orang- 
orang yang jauh dari agama-Nya yang hak." 


— Indonesian Mokhtasar 
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Kemudian apabila dilihatnya bulan terbit (menyinarkan cahayanya), dia 
berkata: "Inikah Tuhanku?" Maka setelah bulan itu terbenam, berkatalah dia: 
"Demi sesungguhnya, jika aku tidak diberikan petunjuk oleh Tuhanku, nescaya 
menjadilah aku dari kaum yang sesat". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


6:78 
VA GS yi Una Push ol aji BERA Una” ISI TIA Lao TALK IL AG Ga Ip) Ula 


Dan tatkala melihat matahari terbit, Ibrahim berkata, “Yang terbit ini adalah 
tuhanku. Yang terbit ini lebih besar dari bintang dan bulan.” Kemudian tatkala 
matahari itu terbenam, Ibrahim berkata, “Wahai kaumku, sesungguhnya aku 
berlepas diri dari apa yang kalian jadikan sekutu dengan Allah.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Kemudian apabila dia melihat matahari sedang terbit (menyinarkan cahayanya), 
berkatalah dia: "Inikah Tuhanku? Ini lebih besar". Setelah matahari terbenam, 
dia berkata pula: ` Wahai kaumku, sesungguhnya aku berlepas diri (bersih) dari 
apa yang kamu sekutukan (Allah dengannya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


6:79 
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VA Gesa ya UI Lag “Us SANI Gagal JA GAN (LAI AG ol 


“Sesungguhnya aku memurnikan agamaku hanya kepada Allah yang telah 
menciptakan langit dan bumi tanpa ada contoh sebelumnya, serta berpaling 
dari ajaran syirik menuju ajaran tauhid yang murni. Dan aku bukanlah termasuk 
golongan orang-orang musyrik yang menyembah tuhan lain bersama 
menyembah Allah.” 


— Indonesian Mokhtasar 


"Sesungguhnya aku hadapkan muka dan diriku kepada Allah yang menciptakan 
langit dan bumi, sedang aku tetap di atas dasar tauhid dan bukanlah aku dari 
orang-orang yang menyekutukan Allah (dengan sesuatu yang lain)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


6:80 


Kang Ui ca) Pig ol Ya Ohh BG KALI Yg OMA 83 AT a Sg Mala 
Ae Genk SE le sig OS 0 


Kemudian kaumnya yang musyrik membantah seruannya tentang keharusan 
mengesakan Allah -Subhanahu- dan menakut-nakutinya dengan hukuman dari 
berhala-berhala mereka. Maka ia berkata kepada mereka, “Apakah kalian 
membantah seruanku tentang keharusan mengesakan Allah dan hanya 
menyembah kepada-Nya, sedangkan Rabbku telah membimbingku untuk 
melaksanakan ajaran itu, dan aku tidak takut kepada berhala-berhala kalian, 
karena mereka tidak memiliki kuasa untuk mendatangkan mudarat maupun 
manfaat kepadaku, kecuali dengan izin Allah, sehingga apa yang Dia kehendaki 
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pasti terjadi. Dan dengan pengetahuan Allah atas segala sesuatu maka tidak ada 
sesuatu pun yang luput dari pengetahuan-Nya, baik di langit maupun di bumi. 
Tidakkah kalian -wahai kaumku- mau menyadari tindakan kalian yang kafir 
kepada Allah dan menyekutukan-Nya dengan yang lain, kemudian kalian 
beriman kepada Allah semata? 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan ia dibantah oleh kaumnya, ia pun berkata: "Patutkah kamu membantahku 
mengenai Allah, padahal sesungguhnya Ia telah memberi hidayah petunjuk 
kepadaku? Dan aku pula tidak takut (akan sebarang bahaya dari) apa yang 
kamu sekutukan dengan Allah, kecuali Tuhanku menghendaki sesuatu dari 
bahaya itu. (Sesungguhnya) pengetahuan Tuhanku meliputi tiap-tiap sesuatu, 
tidakkah kamu mahu (insaf) mengambil pelajaran? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


6:81 


gaj oá áli da “Ulas AE <a JJ Ad La dil Ara AKI Gs Ng ja La CASN Ga, 
AN Gak SA UI GAN 


Bagaimana mungkin aku merasa takut kepada berhala-berhala yang kalian 
sembah selain Allah, sedangkan kalian tidak merasa takut ketika menyekutukan 
Allah dengan makhluk-Nya tanpa sedikit pun dalil yang mendukung tindakan 
itu? Golongan manakah di antara golongan yang mengesakan Allah dan 
golongan yang menyekutukan Allah yang lebih pantas mendapatkan 
keselamatan? Jika kalian mengetahui golongan mana yang lebih pantas 
mendapatkannya, maka ikutilah golongan tersebut. Tidak diragukan lagi bahwa 
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golongan yang lebih pantas mendapatkan keselamatan itu ialah golongan 
mukminin yang mengesakan Allah.” 


— Indonesian Mokhtasar 


"Dan bagaimanakah aku hendak takutkan apa yang kamu sekutukan dengan 
Allah itu (yang tidak dapat mendatangkan sesuatu bahaya), padahal kamu tidak 
takut bahawa kamu telah sekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah tidak 
menurunkan sebarang keterangan kepada kamu mengenainya? Maka yang 
manakah di antara dua puak itu yang lebih berhak mendapat keamanan (dari 
bahaya), jika betul kamu mengetahui?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


6:82 
AY GSA Ag OAT Api BAGI alis agan jala alg aa cyii 


Hanya orang-orang yang beriman kepada Allah dan mengikuti syariat-Nya, serta 
tidak mencampur iman mereka dengan syirik sajalah yang akan mendapatkan 
kedamaian dan keselamatan, bukan golongan yang lain. Mereka adalah orang- 
orang yang mendapatkan bimbingan. Mereka dibimbing oleh Rabb mereka ke 
jalan yang benar. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Orang-orang yang beriman dan tidak mencampur adukkan iman mereka dengan 
kezaliman (syirik), mereka itulah orang-orang yang mendapat keamanan dan 
merekalah orang-orang yang mendapat hidayah petunjuk. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


6:83 


BAN el W- bedana La je, It onta R ta log Ti Gong TSI ha- 
AY pala asa da) ON LAS ya Sian IS Aa (AE pad al Uas Usa dig 


Firman Allah (Manakah dari kedua golongan itu yang lebih berhak mendapat 
keselamatan) yaitu argumen yang digunakan oleh Ibrahim untuk mengalahkan 
argumen kaumnya itu adalah argumen yang Kami ajarkan kepadanya untuk 
mengalahkan argumen kaumnya. Argumen itu Kami berikan kepadanya untuk 
mengangkat derajat hamba-hamba Kami yang Kami kehendaki hingga beberapa 
derajat di dunia dan Akhirat. Sesungguhnya Rabbmu -wahai Rasul- adalah Rabb 
Yang Maha Bijaksana dalam mengatur dan mengurus makhluk-Nya lagi Maha 
Mengetahui perihal hamba-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan itulah hujah (bukti) Kami, yang Kami berikan kepada Nabi Ibrahim untuk 
mengalahkan kaumnya. Kami tinggikan pangkat-pangkat kedudukan sesiapa 
yang Kami kehendaki. Sesungguhnya Tuhanmu Maha Bijaksana, lagi Maha 
Mengetahui. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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6:84 


Cik gg Ga Sang YI CAHYA Gay “UB ya LAM A gig FM JS TG yang AL A A 33 
AE Ontel) s JAS BE IA (rai IAI 


Dan Kami anugerahkan kepada Ibrahim putranya, Ishag dan cucunya, Ya'gub. 
Dan keduanya Kami bimbing ke jalan yang lurus. Sebelum itu Kami telah 
membimbing Nuh (ke jalan yang lurus). Dan Kami pun telah membimbing 
sebagian dari keturunan Nuh, Daud beserta putranya yaitu Sulaiman, Ayub, 
Yusuf, Musa beserta saudaranya yaitu Harun -'Alaihimussalam- ke jalan yang 
benar. Dan balasan seperti yang Kami berikan kepada para nabi sebagai imbalan 
atas kebaikan mereka itu pun akan Kami berikan kepada orang-orang yang 
berbuat baik dari golongan lain sebagai imbalan atas kebaikan mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Kami telah kurniakan kepada Nabi Ibrahim: (anaknya) Ishak (dari isterinya 
Sarah), dan (cucunya) Yaakub. Tiap-tiap seorang (dari mereka) Kami telah 
berikan petunjuk, dan Nabi Nuh juga Kami telah berikan petunjuk dahulu 
sebelum itu: dan dari keturunan Nabi Ibrahim itu (ialah Nabi-nabi): Daud, dan 
Sulaiman, dan Ayub, dan Yusuf, dan Musa, dan Harun. Dan demikianlah Kami 
memberi balasan kepada orang-orang yang berusaha supaya baik amal 
perbuatannya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


6:85 
Ao iyaka a IS Ga Vr HAN UG 
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Dan Kami juga membimbing Zakaria, Yahya, Isa putra Maryam, dan Ilyas - 
“Alaihimussalam- (ke jalan yang benar). Dan para nabi itu semuanya termasuk 
golongan orang-orang saleh yang Allah pilih sebagai utusan-utusan-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (dari keturunannya juga ialah Nabi-nabi): Zakaria, dan Yahya, dan Isa, dan 
Ilyas: semuanya dari orang-orang yang soleh. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


6:86 
At ala ie ah DAS haig Gas gag DAS dalang 


Dan Kami juga membimbing Ismail, Ilyasa', Yunus, dan Luth -“Alaihimussalam-. 
Dan para nabi itu semua terutama Nabi Muhammad -sallallahu 'alaihi wa 
sallam- Kami berikan keutamaan atas alam semesta. 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan (dari keturunannya juga ialah Nabi-nabi): Ismail, dan Alyasak dan Yunus, 
dan Lut; dan mereka itu semuanya, Kami lebihkan darjat mereka atas umat- 
umat (yang ada pada zamannya). 


- Abdullah Muhammad Basmeih 
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6:87 
aa AO SARA LA NY Dk BI gan an A Can TAMA Dn 
AY Billa bya (AI agan 3 SA AH AN AI ale ag 


Dan Kami membimbing sebagian orangtua mereka, sebagian anak-anak mereka, 
dan sebagian saudara-saudara mereka yang Kami kehendaki untuk Kami 
bimbing dan Kami pilih untuk mengikuti jalan yang lurus. Yaitu jalan 
mengesakan Allah dan menaati-Nya. 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan (Kami juga lebihkan darjat) sebahagian daripada datuk nenek mereka, dan 
keturunan mereka, dan mereka, dan keturunan mereka, dan saudara-saudara 
mereka; dan Kami telah pilih mereka, serta Kami tunjukkan mereka ke jalan 
yang lurus. 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


6:88 


K z o E ETE o a? 2-4 Ak 
AN Galang Jg ú api haal | Sabah Aa oke a puig Uya “da Ál a éti 
Oan H La aga Jai pal A9 da Ga pln AA GB GM n 


Bimbingan yang mereka terima itu berasal dari Allah, Dia membimbing hamba- 
hamba-Nya yang Dia kehendaki. Dan sekiranya mereka menyekutukan Allah 
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dengan yang lain niscaya amal perbuatan mereka akan sia-sia. Karena 
perbuatan syirik dapat membatalkan amal saleh. 


— Indonesian Mokhtasar 


Yang demikian itu ialah petunjuk Allah, yang dengannya Ia memimpin sesiapa 
yang dihendakiNya dari hamba-hambaNya; dan kalau mereka sekutukan (Allah 
dengan sesuatu yang lain) nescaya gugurlah dari mereka, apa yang mereka telah 
lakukan (dari amal-amal yang baik). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


6:89 


3 “z 5 PA TAN SNN RI EE ALL Oma ira 2 PP % Teng oa Yaa pom A aa Ae 
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Para nabi tersebut merupakan orang-orang yang Kami beri kitab suci, hikmah, 
dan status sebagai nabi. Jika kaummu mengingkari ketiga pemberian itu, 
niscaya Kami akan menyiapkan kaum-kaum lain yang tidak mengingkarinya, 
tetapi mengimaninya dan berpegang teguh kepadanya. Yaitu kaum Muhajirin, 
kaum Ansar, dan orang-orang mengikuti mereka dengan baik sampai hari 
Kiamat. 


- Indonesian Mokhtasar 


Mereka itulah orang-orang yang telah Kami berikan kepadanya Kitab Suci, dan 
Hikmah (ilmu pengetahuan), serta pangkat kenabian. Oleh itu, jika orang-orang 
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(kafir) itu mengingkarinya, maka sesungguhnya Kami akan menyerahkannya 
kepada kaum (lain) yang tidak akan mengingkarinya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


6:90 
q. Gaal GRI NI A UYA Ale aiui AL a ya Gali Ang 


Para nabi beserta para orangtua, anak-anak, dan saudara-saudaranya tersebut 
adalah orang-orang yang benar-benar mendapatkan hidayah (petunjuk dari 
Allah). Maka ikutilah jejak mereka dan contohlah perilaku mereka. Dan 
katakanlah -wahai Rasul- kepada kaummu, “Aku tidak minta imbalan apa pun 
dari kalian atas jasaku menyampaikan Al-Our'an ini kepada kalian. Karena Al- 
Our an itu tidak lain adalah peringatan bagi alam semesta dari golongan jin dan 
manusia agar mereka jadikan sebagai petunjuk ke jalan yang lurus dan jalur 
yang benar. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka (Nabi-nabi) itulah, orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah, 
maka turutlah olehmu (wahai Muhammad) akan petunjuk mereka: Katakanlah: 
"Aku tidak meminta upah kepada kamu mengenai petunjuk (Al-Quran yang aku 
sampaikan) itu. Al-Ouran itu tidak lain hanyalah peringatan bagi penduduk alam 
seluruhnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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6:91 


Ag PU si GAS Jj Ga a Ji hui ca yig aie AN OSN GB oi Ga AA La Lag 
Fa aiii laki a Ua sinta a SA KA Gagal A Sa Ig (png 
11 GAl Apa BAN SAI gi AS gala 


Dan orang-orang musyrik itu tidak memuliakan Allah dengan pemuliaan yang 
sesungguhnya tatkala mereka berkata kepada nabi-Nya, Muhammad -sallallahu 
'alaihi wa sallam-, “Allah tidak pernah menurunkan wahyu apa pun kepada 
seorang manusia.” Katakanlah -wahai Rasul- kepada mereka, “Siapakah yang 
telah menurunkan kitab suci Taurat kepada Musa sebagai cahaya, petunjuk, dan 
pembimbing bagi kaumnya?” Orang-orang Yahudi mencatat kitab suci Taurat itu 
dalam buku catatan. Mereka memperlihatkan bagian-bagian yang sejalan 
dengan hawa nafsu mereka dan menyembunyikan bagian-bagian yang tidak 
sesuai dengan hawa nafsu mereka. Seperti bagian yang menyebutkan ciri-ciri 
Nabi Muhammad -sallallahu "alaihi wa sallam-. Sedangkan kalian -wahai bangsa 
Arab- telah diajari sebagian dari ilmu Al-Qur'an yang belum pernah kalian 
ketahui dan belum pernah diketahui oleh para pendahulu kalian. Katakanlah - 
Wahai Rasul- kepada mereka, “Allah lah yang telah menurunkannya (kitab suci 
Taurat)” Kemudian biarkanlah mereka dalam kebodohan dan kesesatan 
mereka sampai ajal menjemput mereka.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan tiadalah mereka (kaum Yahudi) menghormati Allah sesuai dengan 
penghormatan yang sebenarnya ketika mereka berkata: "Allah tidak 
menurunkan sesuatu pun kepada manusia". Bertanyalah (kepada kaum Yahudi 
yang ingkar itu): "Siapakah yang menurunkan Kitab (Taurat) yang dibawa oleh 
Nabi Musa sebagai cahaya dan petunjuk bagi manusia, yang kamu jadikan dia 
lembaran-lembaran kertas, sambil kamu perlihatkan (kepada orang ramai 
sebahagian kecil daripadanya) dan kamu sembunyikan kebanyakannya; sedang 
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kamu pula diajarkan (dengan pengajaran-pengajaran yang terkandung di 
dalamnya), yang tidak diketahui oleh kamu (sebelum itu) dan tidak juga oleh 
datuk nenek kamu?" Katakanlah (kepada mereka): "Allah jualah (yang 
menurunkannya)", kemudian, biarkanlah mereka leka bermain-main dalam 
kesesatannya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


6:92 


Sa c Casa ga KAA Gi CAS GAN A AN AR Go cai Gan Bila AAN Cs EY 
qy gabia agla (ie ah yA gig 


Dan kitab suci Al-Qur'an ini Kami turunkan kepadamu wahai Nabi, sebagai kitab 
suci yang penuh berkah dan membenarkan kitab-kitab suci sebelumnya. Dan 
hendaknya kamu menjadikan kitab suci ini sebagai bahan untuk 
memperingatkan penduduk Makkah dan seluruh umat manusia yang ada di 
timur dan barat agar mereka mendapatkan petunjuk ke jalan yang benar. 
Orang-orang yang percaya akan adanya Akhirat pasti percaya kepada kitab suci 
Al-Qur'an ini dan mengamalkan isinya. Dan mereka akan senantiasa menjaga 
salat-salat mereka dengan cara menunaikan rukun-rukunnya, hal-hal yang 
wajib, dan sunah-sunahnya pada waktu-waktu yang telah ditetapkan untuknya 
secara syariat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan ini ialah Kitab (Al-Quran) yang Kami turunkan, yang mengandungi berkat 
(banyak faedah-faedah dan manfaatnya), lagi mengesahkan kebenaran (Kitab- 
kitab Suci) yang diturunkan sebelumnya, dan supaya engkau memberi 
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peringatan kepada penduduk "Ummul-Oura" (Makkah) serta orang-orang yang 
tinggal di kelilingnya: dan orang-orang yang beriman kepada hari akhirat, 
mereka beriman kepada Al-Quran, dan mereka tetap mengerjakan dan 
memelihara sembahyangnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


6:93 


Oil Ca dia Oil JB cag piri ail esa ala cil A OB j GAS ái Gie Su a aibi D 
glie G agii akii ISA gasi kalam icili agai ajé À iali 3 GÉ A Ó 
qy Sk aiae GP aika Gal é AI i oii á ik Lag ogi 


Tidak ada yang lebih zalim dari orang yang mengada-mengada dan membuat 
kebohongan atas nama Allah. Yaitu dengan mengatakan, “Allah tidak pernah 
menurunkan wahyu apa pun kepada seorang manusia.” Atau orang yang 
mengaku-aku bahwa Allah telah memberinya wahyu, padahal Allah tidak 
pernah memberinya wahyu apa pun. Atau orang yang mengatakan, “Aku akan 
menurunkan kitab suci seperti Al-Qur`ān yang telah Allah turunkan.” Sekiranya 
kamu -wahai Rasul- melihat ketika orang-orang zalim itu mengalami 
sakratulmaut, sementara para malaikat membentangkan tangannya ke arah 
mereka untuk memberikan siksaan dan pukulan. Dan para malaikat tersebut 
dengan nada yang sangat keras berkata kepada mereka, “Keluarkanlah nyawa 
kalian! Karena kami akan mencabutnya. Pada hari inilah kalian akan dibalas 
dengan azab yang menghinakan dan menistakan kalian, disebabkan 
kebohongan yang telah kalian buat atas nama Allah dengan mengaku-aku 
menjadi nabi, menerima wahyu dan menurunkan kitab suci seperti yang 
diturunkan oleh Allah. Dan juga disebabkan oleh kesombongan kalian untuk 
beriman kepada ayat-ayat-Nya.” Sekiranya kamu melihatnya, niscaya kamu 
akan melihat sesuatu yang sangat mengerikan. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang yang mereka-reka perkara yang 
dusta terhadap Allah, atau orang yang berkata: "Telah diberi wahyu kepadaku", 
padahal tidak diberikan sesuatu wahyupunr kepadanya, dan orang yang 
berkata: "Aku akan menurunkan seperti apa yang diturunkan Allah". Dan 
(sungguh ngeri) sekiranya engkau melihat ketika orang-orang yang zalim itu 
dalam penderitaan "sakratul-maut" (ketika hendak putus nyawa), sedang 
malaikat-malaikat pula menghulurkan tangan mereka (memukul dan menyeksa 
orang-orang itu) sambil berkata (dengan menengking dan mengejek): 
"Keluarkanlah nyawa kamu (dari tubuh kamu sendiri): pada hari ini kamu 
dibalas dengan azab seksa yang menghina (kamu) sehina-hinanya, disebabkan 
apa yang telah kamu katakan terhadap Allah dengan tidak benar, dan kamu 
pula (menolak dengan) sombong takbur akan ayat-ayat keteranganNya". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


6:94 


D2 72035 bee 1 9 da Aha KAN 5213482 45 Bea ha. Aat eaat Leg gni 4g ha P 
Selia aSa Sy Lag FAE Fia PESA La aiig dya dg) aLi Las GIA Uganda; 
NE CoA ji AAA G akie Gag ain ahii AN a Ab Agil Alas 5 Opal 


Dan pada hari kebangkitan kelak akan dikatakan kepada mereka, “Kalian telah 
datang kepada Kami hari ini sendiri-sendiri, tanpa kekayaan dan jabatan, 
sebagaimana Kami menciptakan kalian pertama kali, tanpa alas kaki, tanpa 
pakaian, dan tidak berkhitan. Dan kalian terpaksa meninggalkan apa yang telah 
Kami berikan kepada kalian di dunia. Dan hari ini Kami tidak melihat kalian 
bersama berhala-berhala yang dahulu kalian anggap dapat menolong kalian dan 
kalian anggap sebagai sekutu-sekutu Allah yang berhak disembah. Hubungan 
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kalian benar-benar terputus. Dan kalian telah kehilangan anggapan kalian 
bahwa mereka dapat menolong kalian dan mereka adalah sekutu-sekutu Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan demi sesungguhnya, kamu tetap datang kepada Kami (pada hari kiamat) 
dengan bersendirian, sebagaimana Kami jadikan kamu pada mulanya: dan kamu 
tinggalkan di belakang kamu apa yang telah kami kurniakan kepada kamu: dan 
Kami tidak melihat beserta kamu penolong-penolong yang kamu anggap dan 
sifatkan bahawa mereka ialah sekutu-sekutu Allah dalam kalangan kamu. Demi 
sesungguhnya, telah putuslah perhubungan antara kamu (dengan mereka), dan 
hilang lenyaplah daripada kamu apa yang dahulu kamu anggap dan sifatkan 
(memberi faedah dan manfaat). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


6:95 

Ho. DA a? Sa KIR me TOL up wg - PA ANA Ra BP a 3 K3 a2 G rAG 
GE Pria AI ASIA AN ya Gaal pjang DA Ya AN Peg Gali GB i o 
40 


Sesungguhnya hanya Allah lah yang dapat membelah biji-bijian kemudian 
mengeluarkan tanam-tanaman darinya. Dia pulalah yang membelah biji kurma 
kemudian mengeluarkan pohon kurma darinya. Dia mengeluarkan makhluk 
hidup dari makhluk mati. Karena Dia mengeluarkan manusia dan hewan-hewan 
lainnya dari sperma. Dan Dia juga mengeluarkan makhluk mati dari makhluk 
hidup. Karena Dia mengeluarkan sperma dari manusia dan mengeluarkan telur 
dari ayam. Yang melakukan itu semua adalah Allah yang telah menciptakan 
kalian. Bagaimana mungkin kalian -wahai orang-orang musyrik- berpaling dari 
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kebenaran, sedangkan kalian menyaksikan sebagian dari keajaiban ciptaan- 
Nya? 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya Allah jualah yang membelah (menumbuhkan) butir (tumbuh- 
tumbuhan) dan biji (buah-buahan). Ia mengeluarkan yang hidup dari yang mati, 
dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup. Yang sedemikian itu 
kekuasaannya ialah Allah. Maka bagaimanakah kamu dipalingkan dari 
menyembahNya (oleh benda-benda yang kamu jadikan sekutuNya)? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


6:96 
a1 ali jaan Jati AIA jai Gaal SL Oli ag riai CIA 


Dan Dia pulalah yang membelah cahaya pagi dari gelapnya malam. Dia lah yang 
menjadikan malam sebagai waktu istirahat yang manusia berhenti melakukan 
kesibukan mencari rezeki untuk beristirahat dari penatnya kerja di siang hari. 
Dan Dia lah yang menjadikan matahari dan bulan berjalan menurut perhitungan 
yang telah Dia tetapkan. Keajaiban ciptaan tersebut merupakan ketentuan yang 
dibuat oleh Rabb Yang Maha Perkasa yang tidak terkalahkan oleh siapa pun lagi 
Maha Mengetahui apa yang terbaik bagi makhluk-Nya. 


- Indonesian Mokhtasar 
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Allah jualah Yang membelah cahaya subuh (yang menyingsingkan fajar), dan 
yang menjadikan malam untuk tinggal berehat, dan menjadikan matahari dan 
bulan untuk mengira waktu (menurut peredarannya). Yang demikian itu adalah 
kuasa penentuan Allah Yang Maha Kuasa, lagi Maha Mengetahui. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


6:97 
< age- pong SERI DARI onge MA nya ea g Ino an o SÊR sag A ete a, 
AV agaia Aya aili Ga SA Jali Cal A ga a agai ASI Jea SA 383 


Dan Dia lah -Subhanahu wa Ta'ala- yang menciptakan untuk kalian -wahai anak- 
anak Adam- bintang-bintang di langit untuk kalian jadikan sebagai petunjuk 
dalam perjalanan apabila kalian merasakan kebimbangan dalam menentukan 
jalan yang hendak kalian ambil, baik di darat maupun di laut. Kami telah 
menjelaskan dalil-dalil dan bukti-bukti yang menunjukkan kekuasaan Kami bagi 
orang-orang yang mau merenungkannya kemudian mendapatkan manfaat 
darinya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Dia lah yang menjadikan bintang-bintang bagi kamu supaya kamu 
berpedoman kepadanya dalam kegelapan (malam) di darat dan di laut. 
Sesungguhnya kami telah jelaskan tanda-tanda kebesaran (Kami) satu persatu 
bagi orang-orang yang mengetahui. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


750 


6:98 
|, AK aor ATA LOREM ono a Bago azh- | GB Ia ai efo a, 
YA Gagak AA ciii Giai Sepa ALAS iuad Sang Gali ya pla gA R3 


Dan Dia lah -Subhanahu wa Ta'ala- yang telah menciptakan kalian dari satu jiwa, 
yaitu jiwa bapak kalian, Adam. Karena Dia memulai penciptaan kalian dengan 
menciptakan bapak kalian (Adam) dari tanah liat. Kemudian Dia menciptakan 
kalian dari dirinya. Dan Dia menciptakan untuk kalian sesuatu yang menjadi 
tempat kalian, yaitu rahim ibu kalian. Dan Dia juga menciptakan untuk kalian 
sesuatu yang menjadi tempat penyimpanan kalian, yaitu tulang punggung ayah 
kalian. Kami telah menjelaskan ayat-ayat itu kepada orang-orang yang 
memahami firman Allah. 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan Dia lah yang mencipta kamu dari diri yang satu (Adam), maka (bagi kamu) 
disediakan tempat tetap (dalam tulang sulbi bapa kamu atau di bumi), dan 
tempat simpanan (dalam rahim ibu atau dalam kubur). Sesungguhnya Kami 
telah jelaskan tanda-tanda kebesaran (Kami) satu persatu bagi orang-orang 
yang mengerti (secara mendalam). 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


6:99 


Usia GA Ala GAN pai Ala UJAN piri OS Ci “bg ROA a plaiul Ga Jil si 83 
Gi aa Asa sy Up Grasi GG Gl a SA Bling Anita GB Gaib ya JAN Ong 
44 Ogy ASI Th EA ASIA A Gl Aang jai lal To ya 
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Dan Dia lah -Subhanahu wa Ta'ala- yang menurunkan air hujan dari langit. 
Kemudian dengan air hujan itu Dia menumbuhkan segala jenis tanaman. Lalu 
dari tumbuh-tumbuhan itu Kami keluarkan tanam-tanaman dan pepohonan 
yang hijau. Dan darinya Kami keluarkan biji-bijian yang bertumpuk-tumpuk, 
seperti yang terjadi pada bulir-bulir (gandum dan sejenisnya). Dan dari mayang 
kurma muncul tangkai-tangkai yang dekat sehingga dapat diraih oleh orang 
yang berdiri maupun orang yang duduk. Kami pun mengeluarkan kebun-kebun 
anggur. Dan Kami juga mengeluarkan pohon zaitun dan pohon delima yang 
memiliki kemiripan dalam bentuk daunnya tetapi buahnya berbeda. 
Perhatikanlah -wahai manusia- bagaimana kondisi buahnya pada awal 
kemunculannya dan bagaimana kondisinya ketika buahnya telah matang. 
Sesungguhnya di situ terdapat petunjuk yang nyata mengenai kekuasaan Allah 
bagi orang-orang yang percaya kepada-Nya. Karena merekalah yang bisa 
mendapatkan manfaat dari petunjuk-petunjuk dan bukti-bukti semacam itu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Dia lah yang menurunkan hujan dari langit lalu Kami tumbuhkan dengan air 
hujan itu segala jenis tumbuh-tumbuhan, kemudian Kami keluarkan 
daripadanya tanaman yang menghijau, Kami keluarkan pula dari tanaman itu 
butir-butir (buah) yang bergugus-gugus: dan dari pohon-pohon tamar (kurma), 
dari mayang-mayangnya (Kami keluarkan) tandan-tandan buah yang mudah 
dicapai dan dipetik: dan (Kami jadikan) kebun-kebun dari anggur dan zaiton 
serta buah delima, yang bersamaan (bentuk, rupa dan rasanya) dan yang tidak 
bersamaan. Perhatikanlah kamu kepada buahnya apabila ia berbuah, dan ketika 
masaknya. Sesungguhnya yang demikian itu mengandungi tanda-tanda (yang 
menunjukkan kekuasaan Kami) bagi orang-orang yang beriman. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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6:100 


er gia La Gang Aau Ale Ju Cia Gala PAI gang MIS Gali sisa A ola 


Orang-orang musyrik menjadikan jin sebagai sekutu Allah dalam ibadah tatkala 
mereka beranggapan bahwa jin dapat mendatangkan manfaat dan 
menghindarkan mereka dari mara bahaya. Padahal Allahlah yang menciptakan 
mereka, bukan yang lain. Maka Allah-lah yang paling berhak mereka sembah. 
Bahkan mereka secara semena-mena menyatakan bahwa Allah mempunyai 
anak laki-laki, seperti yang dilakukan oleh orang-orang Yahudi dengan Uzair dan 
orang-orang Nasrani dengan Isa. Atau menyatakan bahwa Dia mempunyai anak 
perempuan, seperti yang dilakukan oleh orang-orang musyrik dengan malaikat. 
Mahasuci Allah dari apa yang dikemukakan oleh orang-orang yang batil. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan mereka menjadikan jin sekutu bagi Allah, padahal Allah jualah yang 
mencipta jin-jin itu; dan mereka berdusta terhadap Allah dengan mengada- 
adakan bagiNya anak-anak lelaki dan anak-anak perempuan, dengan tidak 
berdasarkan sebarang pengetahuan. Maha Suci Allah dan Maha Tinggilah Ia dari 
apa yang mereka sifatkan! 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


6:101 


z De A Ma A AAA jA AG ha ot g Ap OA a TI P TN PEN a 
ae eiri OS AI JS HA Ananta AI GS Aly Ng AS OS (el “UANG Sagala aa 
TE 
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Dia -Subhanahu wa Ta'ala- adalah pencipta langit dan pencipta bumi tanpa 
contoh sebelumnya, bagaimana mungkin Dia mempunyai anak, sementara Dia 
tidak mempunyai istri? Sedangkan Dia telah menciptakan segala sesuatu, dan 
Dia Maha Mengetahui segala sesuatu, tidak ada sesuatu pun yang luput dari 
pengetahuan-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Dia lah) yang menciptakan langit dan bumi. Bagaimanakah Ia mempunyai anak 
sedang Ia tidak mempunyai isteri? Ia pula yang menciptakan tiap-tiap sesuatu, 
dan Dia lah Yang Maha Mengetahui akan segala-galanya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


6:102 
Ve Y S bur US GAP Sara pesek US GL II AMI YA AS An Ala 


Zat yang memiliki sifat-sifat seperti demikian itulah Rabb kalian, wahai manusia. 
Maka tidak ada tuhan lain selain Dia. Dan tidak ada sembahan yang benar selain 
Dia. Karena Dia lah Pencipta segala sesuatu, maka sembahlah Dia saja. Karena 
hanya Dia lah yang berhak disembah. Dan Dia Maha Menjaga segala sesuatu. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Yang demikian (sifat-sifatNya dan kekuasaanNya) ialah Allah Tuhan kamu, tiada 
Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia, yang menciptakan tiap-tiap 
sesuatu, maka beribadatlah kamu kepadaNya. Dan (ingatlah) Dia lah yang 
mentadbirkan segala-galanya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


6:103 


eY Jadi Cindai Ag “ORA BL Ag AI ME 


Dia tidak dapat diliputi (diketahui secara menyeluruh) oleh penglihatan mata, 
sedangkan Dia -Subhanahu- dapat menangkap dan meliputi penglihatan mata. 
Dan Dia Mahalembut terhadap hamba-hamba-Nya yang saleh lagi Maha 
Mengetahui perihal mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


la tidak dapat dilihat dan diliputi oleh penglihatan mata, sedang Ia dapat 
melihat (dan mengetahui hakikat) segala penglihatan (mata), dan Dia lah Yang 
Maha Halus (melayan hamba-hambaNya dengan belas kasihan), lagi Maha 
Mendalam pengetahuanNya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


6:104 
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yet Bia aiie Új Lag” a rab San juan Had” AG) ya dila Ala É 


Sungguh telah datang kepada kalian -wahai manusia- hujah-hujah yang jelas 
dan bukti-bukti yang nyata dari Rabb kalian. Siapa yang mau memahaminya dan 
mendengarkannya dengan seksama, maka manfaatnya akan kembali kepada 
dirinya. Dan siapa yang menutup mata terhadapnya, tidak mau memahaminya 
dan tidak mau mendengarkannya dengan seksama, maka dampak buruknya 
akan kembali pada dirinya saja. Dan aku bukanlah pengawas bagi kalian yang 
bertugas menghitung amal perbuatan kalian. Sesungguhnya aku hanyalah 
seorang utusan dari Tuhanku. Dia lah yang menjadi pengawas bagi kalian. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Katakanlah wahai Muhammad): "Sesungguhnya telah datang kepada kamu 
keterangan-keterangan (dalil-dalil dan bukti) dari Tuhan kamu, oleh itu sesiapa 
melihat (kebenaran itu serta menerimanya) maka faedahnya terpulang kepada 
dirinya sendiri, dan sesiapa buta (dan enggan menerimanya) maka bahayanya 
tertimpalah ke atas dirinya sendiri. Dan tiadalah aku berkewajipan menjaga dan 
mengawasi kamu". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


6:105 


yeo gah AGAN Big Guga jolang CAT Li jai SIA 


Di samping memberikan beragam dalil dan bukti yang menunjukkan kekuasaan 
Allah, Kami juga memberikan beragam ayat yang berisi janji, ancaman, serta 
peringatan. Dan orang-orang musyrik akan mengatakan, “Ini bukan wahyu, 
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tetapi kamu mempelajarinya dari kitab yang ada sebelumnya.” Dan Kami 
hendak menjelaskan fakta yang benar kepada umat manusia melalui beragam 
ayat yang Kami berikan kepada orang-orang mukmin dari kalangan umat 
Muhammad -sallallahu 'alaihi wa sallam-. Karena merekalah yang bisa 
menerima dan mengikuti kebenaran. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan demikianlah Kami menerangkan ayat-ayat keterangan Kami satu persatu 
(dengan berbagai cara, untuk menimbulkan keingkaran mereka) dan supaya 
mereka (yang ingkar itu menuduhmu dengan) berkata: "Engkau telah 
mempelajarinya (dari orang-orang lain) ", dan supaya kami menerangkan (Al- 
Ouran) itu kepada orang-orang yang (mahu) mengetahui. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


6:106 
YAN Gia ce Galak VI AI TER ca BI) ang La ai 


Ikutilah -wahai Rasul- kebenaran yang diwahyukan Rabb-mu kepadamu. Karena 
Dia lah satu-satunya Rabb yang berhak disembah. Dan jangan menyibukkan 
hatimu dengan penolakan yang ditunjukkan orang-orang kafir. Serahkanlah 
urusan mereka kepada Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Ikutlah apa yang telah diwahyukan kepadamu dari Tuhanmu, tiada Tuhan (yang 
berhak disembah) melainkan Dia, dan berpalinglah dari orang-orang musyrik. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


6:107 
YA Jian aa Call ugha age aiig Lag Doko La dh gd 313 


Sekiranya Allah berkehendak membuat mereka tidak menyekutukan-Nya 
dengan siapa pun, niscaya mereka tidak akan menyekutukan-Nya dengan siapa 
pun. Dan Kami tidak menjadikanmu -wahai Rasul- sebagai pengawas yang 
bertugas menghitung amal perbuatan mereka. Dan kamu bukanlah penilai bagi 
mereka. Sesungguhnya kamu hanyalah seorang rasul, tugasmu hanyalah 
menyampaikan pesan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan kalau Allah menghendaki, nescaya mereka tidak mempersekutukanNya: 
dan Kami tidak menjadikan engkau (wahai Muhammad) penjaga dan pengawal 
mereka, dan engkau pula bukanlah wakil yang menguruskan hal-hal mereka 
(kerana semuanya itu terserah kepada Allah semata-mata). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


6:108 
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atio dal Ai aptae dal ga Ui aistii ha Wi ai Ina SIN Ya OS Gaal Leni Y3 
YA giar LS Lag AAA agaa ya 


Janganlah kalian -wahai orang-orang mukmin- mencaci-maki berhala-berhala 
yang disembah oleh orang-orang musyrik bersama Allah. Walaupun berhala- 
berhala itu adalah sesuatu yang paling hina dan paling pantas dicaci-maki. 
Supaya orang-orang musyrik itu tidak mencaci-maki Allah secara semena-mena 
dan tidak mengetahui apa yang patut bagi-Nya -Subhanahu-. Sebagaimana 
mereka yang memandang baik kesesatan yang mereka anut, Kami pun 
membuat tiap-tiap umat memandang baik perbuatannya masing-masing, baik 
perbuatan itu sebenarnya baik maupun buruk. Maka mereka pun melakukan 
perbuatan yang mereka pandang baik itu, kemudian mereka akan dikembalikan 
kepada Rabb mereka kelak di hari Kiamat. Lalu Rabb mereka akan memberitahu 
mereka perihal apa yang telah mereka perbuat di dunia dan memberi kepada 
mereka balasan yang setimpal. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan janganlah kamu cerca benda-benda yang mereka sembah yang lain dari 
Allah, kerana mereka kelak, akan mencerca Allah secara melampaui batas 
dengan ketiadaan pengetahuan. Demikianlah Kami memperelokkan pada 
pandangan tiap-tiap umat akan amal perbuatan mereka, kemudian kepada 
Tuhan merekalah tempat kembali mereka, lalu Ia menerangkan kepada mereka 
apa yang mereka telah lakukan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


6:109 
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oTa ob p3 yo da HP AI MAS T- a sa ETE o3- F72 ek one A a? q a- Ki. 
ha) ga pi bag A iie LN Uas) B Up Giaa dale aeie Gi apia ga y gadig 
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Orang-orang musyrik itu bersumpah demi Allah dengan sekeras-kerasnya, 
bahwa jika suatu ketika Muhammad datang kepada mereka dengan membawa 
tanda-tanda (mukjizat) yang mereka usulkan niscaya mereka benar-benar akan 
percaya kepadanya. Katakanlah -wahai Rasul- kepada mereka, “Mukjizat itu 
bukanlah wewenangku sehingga bisa kuturunkan sesuka hatiku. Sesungguhnya 
mukjizat itu adalah wewenang Allah. Dia lah yang bisa menurunkannya 
menurut kehendak-Nya.” Tahukah kalian -wahai orang-orang mukmin- bahwa 
apabila mukjizat-mukjizat itu datang kepada mereka seperti yang mereka 
usulkan, mereka tidak akan beriman? Mereka akan tetap ingkar dan 
membangkang karena mereka tidak menginginkan hidayah (petunjuk ke jalan 
yang benar). 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan mereka pula bersumpah dengan nama Allah, dengan menegaskan sumpah 
mereka bersungguh-sungguh, bahawa sesungguhnya jika datang kepada mereka 
sesuatu mukjizat (sebagaimana yang mereka minta itu), tentulah mereka akan 
beriman kepadanya. Katakanlah (wahai Muhammad): "Bahawa soal 
mendatangkan mukjizat-mukjizat itu hanyalah Allah yang menentukannya, dan 
kamu tidak menyedari (wahai orang-orang Islam), bahawa apabila mukjizat- 
mukjizat (yang mereka minta) itu datang, mereka juga tidak akan beriman. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Kami bolak-balik hati dan mata mereka dengan menghalanginya dari jalan yang 
benar, sebagaimana Kami menghalangi mereka dari iman kepada Al-Our'an 
sejak awal akibat penolakan mereka. Dan Kami biarkan mereka berada di dalam 
kesesatan dan pembangkangan mereka kepada Rabb mereka, sehingga mereka 
kebingungan dan berjalan sempoyongan 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan kami palingkan hati mereka dan pemandangan mereka sebagaimana 
mereka telah tidak (mahu) beriman kepada (ayat-ayat Kami ketika datang 
kepada mereka) pada awal mulanya, dan Kami biarkan mereka meraba-raba di 
dalam kesesatannya dengan bingung. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Seandainya Kami benar-benar mengabulkan keinginan mereka, lalu Kami 
turunkan kepada mereka sejumlah malaikat yang mereka saksikan secara nyata, 
dan sejumlah orang mati berbicara dan memberitahu mereka perihal kebenaran 
agama yang kamu bawa, serta Kami penuhi semua usulan mereka secara nyata, 
pasti mereka tidak akan beriman kepada agama yang kamu bawa, kecuali 
orang-orang yang Allah kehendaki untuk diberi-Nya hidayah. Tetapi kebanyakan 
dari mereka tidak mengetahui hal itu, sehingga mereka tidak pernah mengadu 
kepada Allah untuk mendapatkan hidayah-Nya. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Dan jika Kami turunkan malaikat pun kepada mereka, dan orang-orang yang 
mati (hidup semula lalu) berkata-kata dengan mereka, dan kami himpunkan 
pula tiap-tiap sesuatu di hadapan mereka (untuk menjadi saksi tentang 
kebenaran Nabi Muhammad), nescaya mereka tidak juga akan beriman, kecuali 
jika dikehendaki Allah; tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui (hakikat 
yang sebenar). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Sebagaimana Kami mengujimu dengan sikap permusuhan dari orang-orang 
musyrik, Kami juga menguji setiap nabi sebelummu. Maka setiap nabi Kami beri 
musuh-musuh yang durhaka dari bangsa manusia dan bangsa jin yang saling 
membisiki satu sama lain, sehingga mereka menjadikan kebatilan tampak baik 
di mata para nabi itu untuk memperdaya mereka. Seandainya Allah 
berkehendak untuk tidak melakukan hal itu, niscaya Dia tidak akan 
melakukannya. Maka biarkanlah mereka bergelimang dengan kekafiran dan 
kebatilan yang mereka buat-buat sendiri, dan jangan hiraukan mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan demikianlah Kami jadikan bagi tiap-tiap Nabi itu musuh dari Syaitan-syaitan 
manusia dan jin, setengahnya membisikkan kepada setengahnya yang lain kata- 
kata dusta yang indah-indah susunannya untuk memperdaya pendengarnya. 
Dan jika Tuhanmu menghendaki, tentulah mereka tidak melakukannya. Oleh 
itu, biarkanlah mereka dan apa yang mereka ada-adakan (dari perbuatan yang 
kufur dan dusta) itu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Supaya hati orang-orang yang tidak percaya kepada akhirat cenderung kepada 
bisikan-bisikan mereka dan agar mereka menerimanya dengan lapang dada 
untuk diri mereka. Dan juga supaya mereka melakukan perbuatan-perbuatan 
maksiat serta dosa yang biasa dilakukan para musuh tersebut. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan juga supaya hati orang-orang yang tidak beriman kepada hari akhirat 
cenderung kepada bisikan itu, dan supaya disetujui oleh mereka, dan juga 
supaya mereka (terus) melakukan apa yang mereka lakukan itu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Katakanlah -wahai Rasul- kepada orang-orang musyrik yang menyembah tuhan 
lain selain Allah itu, “Apakah masuk akal bila aku menerima selain Allah sebagai 
hakim antara aku dan kalian?” Sedangkan Allah adalah Rabb yang menurunkan 
kitab suci Al-Qur'an kepada kalian untuk memberikan penjelasan yang cukup 
tentang segala sesuatu. Sementara orang-orang Yahudi yang Kami beri kitab 
suci Taurat dan orang-orang Nasrani yang Kami beri kitab suci Injil pun tahu 
bahwa kitab suci Al-Qur'an diturunkan kepadamu yang mengandung 
kebenaran. Hal itu karena mereka menemukan penjelasan tentang hal itu di 
dalam kitab suci mereka masing-masing. Jadi jangan sekali-kali kamu merasa 
bimbang terhadap apa yang Kami wahyukan kepadamu. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Katakanlah wahai Muhammad): "Patutkah aku (terpedaya dengan kata-kata 
dusta Syaitan-syaitan itu sehingga aku) hendak mencari hakim selain dari Allah, 
padahal Dia lah yang menurunkan kepada kamu kitab Al-Quran yang jelas nyata 
kandungannya satu persatu (tentang yang benar dan yang salah)?" Dan orang- 
orang yang Kami berikan kitab, mengetahui bahawa Al-Quran itu adalah 
diturunkan dari Tuhanmu dengan sebenar-benarnya. Oleh itu, jangan sekali-kali 
engkau menjadi (salah seorang) dari golongan yang ragu-ragu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


6:115 
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Dan Al-Qur'an sebagai kitab yang paling benar dalam kata-katanya dan 
beritanya. Tidak ada yang dapat mengubah kalimat-kalimatnya. Dan Dia lah 
Rabb Yang Maha Mendengar ucapan hamba-hamba-Nya lagi Maha 
Mengetahuinya, sehingga tidak ada sesuatu pun yang luput dari pengetahuan 
Nya. Dan Dia akan memberi mereka balasan bagi yang berusaha mengubah 
kalimat-kalimat-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan telah sempurnalah Kalimah Tuhanmu (Al-Ouran, meliputi hukum-hukum 
dan janji-janjiNya) dengan benar dan adil: tiada sesiapa yang dapat mengubah 
sesuatupun dari Kalimah-kalimahNya, dan Dia lah yang sentiasa Mendengar, 
lagi sentiasa Mengetahui. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Jika seumpama kamu -wahai Rasul- mengikuti kebanyakan manusia yang ada di 
muka bumi, niscaya mereka akan menyesatkanmu dari agama Allah. Karena 
sunatullah yang berlaku menunjukkan bahwa kebenaran selalu minoritas. 
Karena sebagian besar manusia hanya mengikuti prasangka yang tidak 
berdasar. Mereka menyangka bahwa berhala-berhala yang mereka sembah itu 
dapat mendekatkan mereka kepada Allah, padahal mereka berdusta tentang 
hal itu. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Dan jika engkau menurut kebanyakan orang yang ada di muka bumi, nescaya 
mereka akan menyesatkanmu dari jalan Allah: tiadalah yang mereka turut 
melainkan sangkaan semata-mata, dan mereka tidak lain hanyalah berdusta. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


6:117 
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Sesungguhnya Rabbmu -wahai Rasul- lebih tahu tentang orang yang tersesat 
dari jalan-Nya dan lebih tahu tentang orang yang mengikuti jalan-Nya. Tidak ada 
sesuatu pun terkait hal itu yang luput dari pengetahuan-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya Tuhanmu, Dia lah yang lebih mengetahui akan sesiapa yang sesat 
dari jalannya, dan Dia lah yang lebih mengetahui akan orang-orang yang 
mendapat petunjuk. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Makanlah -wahai manusia- binatang yang disembelih dengan menyebut nama 
Allah, jika kalian benar-benar percaya akan bukti-bukti yang nyata dari-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka makanlah dari (sembelihan binatang-binatang halal) yang disebut nama 
Allah ketika menyembelihnya, jika betul kamu beriman kepada ayat-ayatNya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Apa yang mencegah kalian -wahai orang-orang mukmin- untuk memakan 
binatang yang disembelih dengan menyebut nama Allah? Padahal Allah telah 
menjelaskan kepada kalian apa-apa yang diharamkan bagi kalian sehingga harus 
kalian tinggalkan, kecuali dalam kondisi darurat. Karena kondisi darurat 
membuat yang terlarang menjadi boleh. Dan banyak orang-orang musyrik yang 
tersesat berusaha menyesatkan para pengikut mereka dengan pendapat- 
pendapat mereka yang salah lantaran kebodohan mereka. Mereka 
menghalalkan apa-apa yang telah Allah haramkan bagi mereka, seperti bangkai 
dan lain-lain, dan mengharamkan apa-apa yang Allah halalkan bagi mereka, 
seperti binatang-binatang bahirah, wasilah, hami dan lain-lain. Sesungguhnya 
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Rabbmu -wahai Rasul- lebih tahu tentang orang-orang yang melampaui batas- 
batas Allah. Dan Dia akan memberi mereka balasan yang setimpal atas 
perbuatan mereka yang melampaui batas-batas-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan tidak ada sebab bagi kamu, (yang menjadikan) kamu tidak mahu makan 
dari (sembelihan binatang-binatang halal) yang disebut nama Allah ketika 
menyembelihnya, padahal Allah telah menerangkan satu persatu kepada kamu 
apa yang diharamkanNya atas kamu, kecuali apa yang kamu terpaksa 
memakannya? Dan sesungguhnya kebanyakan manusia hendak menyesatkan 
dengan hawa nafsu mereka dengan tidak berdasarkan pengetahuan. 
Sesungguhnya Tuhanmu, Dia lah yang lebih mengetahui akan orang-orang yang 
melampaui batas. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


6:120 
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Tinggalkanlah -wahai manusia- perbuatan-perbuatan maksiat, baik secara 
terang-terangan maupun sembunyi-sembunyi. Sesungguhnya orang-orang yang 
berbuat maksiat di kala sepi maupun terang-terangan pasti akan dibalas oleh 
Allah dengan balasan yang setimpal dengan perbuatan mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan tinggalkanlah kamu dosa yang nyata dan yang tersembunyi. Kerana 
sesungguhnya orang-orang yang berusaha melakukan dosa, mereka akan 
dibalas dengan apa yang mereka telah lakukan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


6:121 
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Dan janganlah kamu -wahai orang-orang muslim- memakan binatang yang 
disembelih tanpa menyebut nama Allah, baik disebut nama yang lain maupun 
tidak. Sesungguhnya memakan binatang semacam itu berarti keluar dari 
ketaatan kepada Allah menuju kedurhakaan kepada-Nya. Dan sesungguhnya 
setan-setan senantiasa menggoda teman-temannya dengan memberikan 
syubhat-syubhat untuk mendebat kalian perihal hukum memakan bangkai. Dan 
jika kalian -wahai orang-orang muslim- mengikuti godaan setan-setan yang 
berusaha menghalalkan bangkai itu niscaya kalian akan sama dengan mereka 
dalam hal kemusyrikan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan janganlah kamu makan dari (sembelihan binatang-binatang halal) yang 
tidak disebut nama Allah ketika menyembelihnya, kerana sesungguhnya yang 
sedemikian itu adalah perbuatan fasik (berdosa); dan sesungguhnya Syaitan- 
syaitan itu membisikkan kepada pengikut-pengikutnya, supaya mereka 
membantah (menghasut) kamu; dan jika kamu menurut hasutan mereka (untuk 
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menghalalkan yang haram itu), sesungguhnya kamu tetap menjadi orang-orang 
musyrik. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Apakah orang yang tadinya seolah telah mati sebelum mendapatkan hidayah 
dari Allah -karena ia menyimpan kekafiran, kebodohan, dan kedurhakaan- 
kemudian Kami hidupkan dengan memberinya petunjuk kepada keimanan, ilmu 
pengetahuan, dan ketaatan itu sama dengan orang yang berada di dalam 
gelapnya kekafiran, kebodohan, dan kedurhakaan sehingga tidak dapat keluar 
darinya karena kebingungan mencari jalan keluar dan tidak mengetahui jalan 
yang benar? Sebagaimana orang-orang musyrik itu memandang baik perbuatan 
mereka menyekutukan Allah, memakan bangkai, dan berdebat dengan cara 
yang batil, mereka kaum kafir juga memandang baik perbuatan-perbuatan 
maksiat yang mereka lakukan untuk mendapatkan azab yang sangat pedih 
sebagai balasannya kelak di hari Kiamat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan adakah orang yang mati (hatinya dengan kufur), kemudian Kami hidupkan 
dia semula (dengan hidayah petunjuk), dan Kami jadikan baginya cahaya (iman) 
yang menerangi (sehingga dapatlah ia membezakan antara yang benar dengan 
yang salah, dan dapatlah) ia berjalan dengan suluhan cahaya itu dalam 
masyarakat manusia, (adakah orang yang demikian keadaannya) sama seperti 
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yang tinggal tetap di dalam gelap-gelita (kufur), yang tidak dapat keluar sama 
sekali daripadanya? Demikianlah (sebagaimana iman itu diperlihatkan 
keelokannya kepada orang-orang yang beriman), diperlihatkan pula pada 
pandangan orang-orang yang kafir itu akan keelokan apa yang mereka telah 
lakukan (dari perbuatan kufur dan segala jenis maksiat). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


6:123 
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Seperti halnya yang terjadi pada para pembesar orang-orang musyrik di Makkah 
yang senantiasa menghalang-halangi manusia dari jalan Allah, Kami juga 
menjadikan pemuka-pemuka dan pembesar-pembesar di setiap negeri yang 
senantiasa berjuang dan berupaya untuk mengajak manusia ke jalan setan dan 
memerangi para rasul beserta pengikut-pengikutnya. Tetapi kenyataannya, 
bahwa upaya dan tipu daya yang mereka lakukan itu sebenarnya kembali 
kepada diri mereka sendiri. Hanya saja mereka tidak merasakannya. Hal itu 
karena kebodohan mereka dan kesenangan mereka memperturutkan hawa 
nafsu mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan demikianlah Kami adakan dalam tiap-tiap negeri orang-orang besar yang 
jahat supaya mereka melakukan tipu daya di negeri itu, padahal tiadalah 
mereka memperdayakan selain dari dirinya sendiri (kerana merekalah yang 
akan menerima akibatnya yang buruk), sedang mereka tidak menyedarinya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Apabila ayat-ayat Allah yang diturunkan kepada nabi-Nya ditunjukkan kepada 
para pembesar kaum kafir, maka mereka akan berkata, “Kami tidak akan 
percaya sebelum Allah memberi kami derajat kenabian dan kerasulan seperti 
yang Dia berikan kepada para Nabi dan Rasul.” Kemudian Allah menjawab 
ucapan mereka itu dengan menyatakan bahwa Allah lebih mengetahui siapa 
yang pantas menjadi rasul dan siapa yang mampu mengemban tugas itu, 
kemudian memberikan derajat kenabian dan kerasulan itu kepadanya. Para 
pembangkang yang jahat itu akan mendapatkan kehinaan dan kenistaan akibat 
kesombongan mereka untuk menerima kebenaran. Dan mereka akan ditimpa 
azab yang sangat pedih akibat tipu daya yang mereka buat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan apabila datang kepada mereka sesuatu keterangan, mereka berkata: "Kami 
tidak akan beriman sehingga kami juga diberi (wahyu) sama seperti yang telah 
diberikan kepada pesuruh-pesuruh Allah". Allah lebih mengetahui di mana (dan 
kepada siapakah yang sepatutnya) Ia berikan jawatan Rasul (dan wahyu) yang 
diberikanNya itu. Orang-orang yang melakukan perbuatan yang salah itu akan 
ditimpa kehinaan di sisi Allah, dan azab seksa yang amat berat, disebabkan 
perbuatan tipu daya yang mereka lakukan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


772 


6:125 
Sala US Laga Wi Gila aan Alai o a yag Luh Sala Go Aap Ol A ng a 
1yo gyin a AE Gan AT Ori BUAS e Lali i 


Barangsiapa yang dikehendaki oleh Allah untuk dibimbing ke jalan yang benar 
maka dilapangkan dadanya untuk menerima agama Islam dengan sukarela. Dan 
barangsiapa yang dikehendaki oleh Allah untuk diabaikan dan tidak dibimbing 
ke jalan yang benar maka disempitkan dadanya sehingga tidak bisa menerima 
kebenaran. Keadaannya seperti orang yang naik ke langit yang tinggi hingga 
susah bernafas. Dan sebagaimana Allah memberikan kondisi yang sangat sempit 
itu kepada orang yang tersesat, Dia juga memberikan azab yang berat kepada 
orang-orang yang tidak beriman kepada-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka sesiapa yang Allah kehendaki untuk memberi hidayah petunjuk 
kepadanya nescaya Ia melapangkan dadanya (membuka hatinya) untuk 
menerima Islam; dan sesiapa yang Allah kehendaki untuk menyesatkannya, 
nescaya Ia menjadikan dadanya sesak sempit sesempit-sempitnya, seolah-olah 
ia sedang mendaki naik ke langit (dengan susah payahnya). Demikianlah Allah 
menimpakan azab kepada orang-orang yang tidak beriman. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


6:126 
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Agama yang telah Kami syariatkan untukmu -wahai Rasul- adalah jalan Allah 
yang lurus, tidak bengkok sedikitpun. Kami telah menjelaskan banyak ayat 
kepada orang yang memiliki kemampuan untuk mengerti dan memahami 
pelajaran dari Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan inilah jalan Tuhanmu (ugama Islam) yang betul lurus. Sesungguhnya Kami 
telah menjelaskan ayat-ayat keterangan (Kami) satu persatu, bagi kaum yang 
mahu beringat - insaf. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Mereka akan mendapatkan Surga, di dalamnya mereka akan selamat dari segala 
hal yang tidak menyenangkan. Dan Allah lah yang akan menjadi penolong dan 
pendukung mereka sebagai balasan atas kebajikan yang telah mereka lakukan. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Bagi merekalah Syurga Darus-Salaam (tempat tinggal yang aman sejahtera) di 
sisi Tuhan mereka, dan Dia lah Penolong mereka, disebabkan amal-amal (yang 
baik) yang mereka telah kerjakan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan ingatlah -wahai Rasul- tatkala Allah mengumpulkan dua golongan makhluk- 
Nya: jin dan manusia, kemudian Allah berfirman, “Wahai sekalian jin! Kalian 
telah banyak menyesatkan manusia dan menghalang-halangi mereka dari jalan 
Allah.” Lalu para pengikutnya dari golongan manusia menjawab Rabb mereka, 
“Kami sama-sama mendapatkan kesenangan dari yang lain. Bangsa jin 
mendapatkan kesenangan dengan kepatuhan bangsa manusia kepadanya. 
Sedangkan bangsa manusia mendapatkan kesenangan dengan tercapainya 
keinginannya. Dan kami telah sampai pada ajal yang telah Engkau tetapkan bagi 
kami. Maka hari ini adalah hari Kiamat.” Allah berfirman, “Neraka adalah 
tempat tinggal kalian untuk selama-lamanya. Kecuali orang yang Allah 
kehendaki masa tertentu yakni sejak mereka dibangkitkan dari kubur hingga 
kesudahan mereka di Neraka Jahanam, itulah masa yang Allah kecualikan bagi 
yang tidak masuk ke neraka secara abadi.” Sesungguhnya Rabbmu -wahai Rasul- 
Maha Bijaksana dalam menetapkan dan mengatur segala sesuatu, lagi Maha 
Mengetahui perihal hamba-hamba-Nya dan siapa saja yang berhak 
mendapatkan azab-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan (ingatlah) hari (kiamat yang padanya) Allah akan himpunkan mereka 
semua, (lalu berfirman): "Wahai sekalian jin (Syaitan-syaitan)! Sesungguhnya 
kamu telah banyak pengikut-pengikut dari manusia". Dan berkatalah pula 
pengikut-pengikut mereka dari golongan manusia: "Wahai Tuhan kami, 
sebahagian kami (manusia) telah bersenang-senang (mendapat kemudahan) 
dengan sebahagian yang lain (Syaitan-syaitan), dan kami telah sampailah 
kepada masa kami (hari kiamat) yang Engkau telah tentukan bagi kami". (Allah 
berfirman): "Nerakalah tempat kediaman kamu, kekal kamu di dalamnya, 
kecuali apa yang dikehendaki Allah". Sesungguhnya Tuhanmu (wahai 
Muhammad) Maha Bijaksana, lagi Maha Mengetahui. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


6:129 
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Dan sebagaimana Kami telah memberikan kuasa kepada jin yang durhaka agar 
menyesatkan sebagian manusia, Kami juga memberikan kuasa kepada orang 
yang zalim agar mendorong orang yang zalim lainnya untuk berbuat jahat, 
menghalang-halanginya serta menjauhkannya supaya tidak berbuat baik, 
sebagai balasan atas perbuatan maksiat yang telah mereka lakukan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan demikianlah Kami jadikan sebahagian dari orang-orang yang zalim itu 
kawan rapat dengan sebahagian yang lain, disebabkan apa yang mereka telah 
usahakan (dari perbuatan-perbuatan kufur dan maksiat itu). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Kami akan berfirman pada hari Kiamat, “Wahai sekalian jin dan manusia! 
Bukankah telah datang kepada kalian rasul-rasul dari bangsa kalian -yakni dari 
bangsa manusia- yang membacakan kepada kalian wahyu yang Allah turunkan 
kepada mereka, dan memperingatkan mereka akan adanya perjumpaan 
(dengan Allah) di hari Kiamat ini?” Mereka menjawab, “Ya, benar. Hari ini kami 
mengakui bahwa rasul-rasul-Mu telah datang kepada kami. Dan kami juga 
mengakui adanya perjumpaan (dengan-Mu) di hari ini. Akan tetapi kami dahulu 
tidak percaya kepada rasul-rasul-Mu dan tidak percaya akan adanya 
perjumpaan (dengan-Mu) di hari ini.” Mereka tertipu oleh kemegahan dan 
kenikmatan semu yang ada di dalam kehidupan dunia. Dan mereka mengakui 
bahwa selama di dunia mereka ingkar kepada Allah dan rasul-rasul-Nya. Namun 
pengakuan dan keimanan itu tidak ada gunanya bagi mereka, karena sudah 
terlambat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai sekalian jin dan manusia! Bukankah telah datang kepada kamu Rasul- 
rasul dari kalangan kamu sendiri, yang menyampaikan kepada kamu ayat- 
ayatKu (perintah-perintahKu), dan yang memberikan amaran kepada kamu 
tentang pertemuan kamu dengan hari (kiamat) ini? Mereka menjawab: "Kami 
menjadi saksi mengakui akan (kesalahan) diri kami sendiri (mendustakan Rasul- 
rasul itu)". Dan (sebabnya ialah) mereka telah diperdayakan oleh (kemewahan) 
hidup di dunia dan (kerana itulah) mereka menjadi saksi (pada hari akhirat) 
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terhadap diri mereka sendiri: (bahawa) sesungguhnya mereka adalah orang- 
orang yang mengingkari (apa yang telah disampaikan oleh Rasul-rasul itu). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


6:131 
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Alasan-alasan yang diwujudkan dalam bentuk mengutus para rasul kepada 
manusia dan jin itu dimaksudkan supaya tidak ada seorang pun yang dihukum 
atas perbuatannya sementara belum ada rasul yang diutus kepadanya dan 
belum ada dakwah yang sampai kepadanya. Karena Kami tidak akan 
menjatuhkan hukuman kepada umat mana pun kecuali Kami telah mengutus 
para rasul kepada mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Yang demikian (kedatangan Rasul-rasul itu ialah), kerana Tuhanmu tidak 
membinasakan negeri-negeri secara zalim sedang penduduknya leka lalai. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


6:132 
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Masing-masing dari mereka memiliki derajat yang sesuai dengan amal 
perbuatan mereka. Maka tidak sama antara orang yang banyak keburukannya 
dengan orang yang sedikit keburukannya. Dan juga tidak sama antara orang 
yang mengikuti dan orang yang diikuti. Tidak sama juga pahala yang diberikan 
kepada orang-orang yang mengerjakan amal saleh. Dan Rabbmu tidak lalai 
terhadap apa yang telah mereka perbuat. Dia senantiasa mengetahuinya. Tidak 
ada sesuatu pun yang luput dari pengetahuan-Nya. Dan Dia akan memberi 
mereka balasan yang setimpal dengan perbuatan mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan bagi tiap-tiap seorang (dari manusia atau jin), beberapa darjat (tingkatan 
balasan) disebabkan (amal baik atau jahat) yang mereka telah kerjakan: dan 
(ingatlah) Tuhanmu tiadalah lalai dari apa yang mereka lakukan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


6:133 
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Dan Rabbmu -wahai Rasul- adalah Rabb Yang Mahakaya terhadap hamba- 
hamba-Nya. Dia sama sekali tidak membutuhkan bantuan mereka. Bahkan Dia 
tidak membutuhkan ibadah mereka, dan Dia sama sekali tidak dirugikan oleh 
kekafiran mereka. Namun kendati Dia tidak membutuhkan mereka, Dia sangat 
penyayang kepada mereka. Jika Dia menghendaki untuk membinasakanmu - 
wahai hamba-hamba yang durhaka- Dia akan membinasakan kalian dengan 
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azab-Nya. Dan setelah kehancuran kalian akan ada orang yang dikehendaki-Nya 
menjadi orang-orang yang beriman dan patuh kepada-Nya. Sebagaimana Dia 
telah menciptakan kalian dari keturunan kaum lain yang berbeda dengan orang- 
orang sebelum kalian. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Tuhanmu Maha Kaya, lagi Melimpah-limpah rahmatNya. Jika Ia kehendaki, 
nescaya la binasakan kamu dan menggantikan sesudah (binasanya) kamu 
dengan sesiapa yang dikehendakiNya, sebagaimana la telah menjadikan kamu 
dari keturunan kaum yang lain. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


6:134 
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Sesungguhnya apa yang dijanjikan kepada kalian -wahai orang-orang kafir- 
tentang hari kebangkitan dari kubur, penghitungan amal, dan hukuman (di hari 
Kiamat) pasti akan datang, bukan hal yang mustahil. Dan kalian tidak akan bisa 
melarikan diri dari Rabb kalian. Dia pasti akan menangkap dan menghukum 
kalian dengan azab-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Sesungguhnya apa yang dijanjikan kepada kamu (hari kiamat dan balasannya) 
tetap akan datang, dan kamu tidak akan dapat melepaskan diri (dari balasan 
itu). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


6:135 
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Katakanlah -wahai Rasul-, “Wahai kaumku! Tetaplah kalian dengan perilaku 
kalian dan pertahankanlah kekafiran serta kesesatan kalian. Karena aku telah 
membantah alasan kalian dan menegakkan dalil yang menjelaskan kesalahan 
kalian dengan sejelas-jelasnya. Maka aku tidak peduli dengan kekafiran dan 
kesesatan kalian. Aku akan mempertahankan kebenaran yang aku yakini. Maka 
kalian akan tahu siapa yang akan mendapat kemenangan di dunia, siapa yang 
akan mewarisi bumi, dan siapa yang akan mendapatkan kebahagiaan hidup di 
Akhirat. Sesungguhnya orang-orang musyrik tidak akan mendapatkan 
kemenangan di dunia maupun di Akhirat. Bahkan nasib mereka akan berakhir 
dengan kerugian, walaupun mereka bisa menikmati kesenangan yang mereka 
sukai di dunia. 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah (wahai Muhammad): "Wahai kaumku (yang masih kafir), buatlah 
sedaya upaya kamu (untuk menentang Islam), sesungguhnya aku juga tetap 
beramal (berusaha dengan bersungguh-sungguh untuk mempertahankan Islam); 
kemudian kamu akan ketahui siapakah yang akan beroleh kebaikan dan 
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kejayaan di dunia ini. Sesungguhnya orang-orang yang zalim itu tidak akan 
berjaya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


6:136 
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Orang-orang yang menyekutukan Allah mempersembahkan kepada Allah satu 
bagian dari apa yang Dia ciptakan dari tanam-tanaman dan binatang ternak, lalu 
mereka mengaku bahwa bagian itu adalah milik Allah. Dan mereka 
mempersembahkan satu bagian lain kepada berhala-berhala mereka. Lalu 
(mereka mengaku bahwa) bagian yang mereka peruntukan bagi berhala-berhala 
mereka tidak akan sampai kepada orang-orang yang ditetapkan oleh Allah 
sebagai penerima zakat, seperti orang-orang fakir dan orang-orang miskin. 
Tetapi bagian yang mereka peruntukan bagi Allah akan sampai kepada berhala- 
berhala mereka dan akan dipergunakan untuk kepentingan berhala-berhala itu. 
Sungguh buruk keputusan dan pembagian yang mereka buat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan mereka (orang-orang musyrik) memperuntukkan dari hasil tanaman dan 
binatang-binatang ternak yang diciptakan oleh Allah itu, sebahagian bagi Allah 
(dan sebahagian lagi untuk berhala-berhala mereka), lalu mereka berkata: Ini 
untuk Allah - menurut anggapan mereka - dan ini untuk berhala-berhala kami." 
Kemudian apa yang telah ditentukan untuk berhala-berhala mereka, maka ia 
tidak sampai kepada Allah (kerana mereka tidak membelanjakannya pada jalan 
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Allah), dan apa yang telah ditentukan untuk Allah, sampai pula kepada berhala- 
berhala mereka (kerana mereka membelanjakannya pada jalan itu). Amatlah 
jahatnya apa yang mereka hukumkan itu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


6:137 
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Di samping membuat orang-orang musyrik memandang baik keputusan yang 
tidak adil tersebut, setan juga membuat banyak orang-orang musyrik 
memandang baik perbuatan mereka yang membunuh anak-anak mereka karena 
takut miskin. Hal itu dikarenakan setan hendak mencelakakan mereka dengan 
cara menjerumuskan mereka ke dalam tindak pembunuhan terhadap orang 
yang nyawanya dilindungi oleh Allah, kecuali dengan hak. Dan setan juga 
hendak merusak pemahaman agama mereka hingga mereka tidak mengetahui 
apa yang dibenarkan oleh syariat dan apa yang tidak. Sekiranya Allah 
menghendaki mereka tidak melakukan hal itu pasti mereka tidak akan 
melakukannya. Akan tetapi Allah menghendaki hal itu terjadi karena ada 
hikmah yang sangat penting. Maka biarkanlah -wahai Rasul- orang-orang 
musyrik itu dengan kebohongan yang mereka buat atas nama Allah, karena hal 
itu sama sekali tidak merugikanmu. Dan serahkanlah urusan mereka kepada 
Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan demikianlah juga (jahatnya) ketua-ketua yang orang-orang musyrik itu 
jadikan sekutu bagi Allah, menghasut kebanyakan dari mereka dengan kata- 
kata indah yang memperlihatkan eloknya perbuatan membunuh anak-anak 
mereka, untuk membinasakan mereka, dan untuk mengelirukan mereka 
nengenai ugama mereka. Dan kalau Allah kehendaki, nescaya mereka tidak 
melakukannya. Oleh itu biarkanlah mereka dan apa yang mereka ada-adakan 
itu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


6:138 
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Orang-orang musyrik berkata, “Jenis-jenis hewan ternak dan tanam-tanaman ini 
terlarang.” Tidak ada yang boleh memakannya selain orang-orang yang mereka 
kehendaki menurut anggapan mereka secara dusta. Mereka adalah para 
pelayan berhala dan lain-lain. Ini adalah hewan-hewan ternak yang diharamkan 
punggungnya. Sehingga tidak boleh dinaiki dan tidak boleh diberi muatan. Yaitu 
hewan-hewan yang disebut dengan bahirah, sa ibah, dan hami. Dan ini adalah 
hewan-hewan yang mereka sembelih tanpa menyebut nama Allah. Mereka 
menyembelihnya dengan menyebut nama berhala-berhala mereka. Mereka 
melakukan semua itu berdasarkan kebohongan yang mereka buat atas nama 
Allah bahwa hal itu berasal dari sisi-Nya. Allah akan membalas perbuatan 
mereka dengan azab-Nya disebabkan kebohongan yang mereka buat. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan mereka berkata lagi: "Ini adalah binatang-binatang ternak dan tanaman- 
tanaman yang dilarang, yang tidak boleh seorang pun memakannya kecuali 
sesiapa yang kami kehendaki", - menurut anggapan mereka: dan (sejenis lagi) 
binatang-binatang ternak yang dilarang menunggangnya: dan (sejenis lagi) 
bintang-bintang ternak yang tidak mereka sebutkan nama Allah ketika 
menyembelihnya: (semuanya itu mereka lakukan dengan) berdusta terhadap 
Allah. Allah akan membalas mereka disebabkan apa yang mereka telah ada- 
adakan itu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan mereka berkata, “Janin yang ada di dalam perut hewan sa'ibah dan 
bahirah, jika lahir dalam keadaan hidup maka janin itu halal bagi laki-laki kami, 
namun haram bagi wanita kami. Dan jika janin yang ada di perutnya lahir dalam 
keadaan mati maka laki-laki dan wanita sama-sama boleh memakannya. Kelak 
Allah akan membalas perbuatan mereka akibat ucapan mereka itu. 
Sesungguhnya Allah -Ta'ala- Maha Bijaksana dalam menetapkan syariat-Nya 
dan mengatur urusan makhluk-Nya, lagi Maha Mengetahui perihal mereka. 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan mereka berkata lagi: "Apa yang ada dalam perut binatang-binatang ternak 
itu (jika ia lahirkan hidup) adalah halal bagi lelaki-lelaki kami dan haram bagi 
perempuan-perempuan kami". Dan jika ia (dilahirkan) mati, maka mereka 
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(lelaki perempuan) bersekutu padanya (bersama-sama memakannya). Allah 
akan membalas mereka tentang apa yang mereka tetapkan (mengenai halal dan 
haram) itu. Sesungguhnya Allah Maha Bijaksana, lagi Maha Mengetahui. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


6:140 
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Sungguh celaka orang-orang yang membunuh anak-anaknya karena kebodohan 
dan kepandiran mereka dan mengharamkan hewan-hewan ternak yang Allah 
berikan kepada mereka secara mengada-ada atas nama Allah. Mereka benar- 
benar tersesat dari jalan yang lurus dan tidak mengetahui jalan yang benar. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya rugilah orang-orang yang membunuh anak-anak mereka kerana 
kebodohan, lagi tidak berpengetahuan (sedang Allah yang memberi rezeki 
kepada sekalian makhluknya), dan juga (rugilah orang-orang yang) 
mengharamkan apa yang telah dikurniakan oleh Allah kepada mereka, dengan 
berdusta terhadap Allah. Sesungguhnya sesatlah mereka, dan tiadalah mereka 
mendapat petunjuk. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan Allah yang menciptakan kebun-kebun yang terhampar di muka bumi, baik 
berupa tanaman-tanaman yang tidak mempuyai batang maupun pepohonan 
yang memiliki batang. Dia lah yang menciptakan pohon kurma dan menciptakan 
tanaman-tanaman yang beraneka ragam buahnya dari segi bentuk dan cita 
rasanya. Dan Dia lah yang menciptakan buah zaitun dan buah delima yang 
daunnya serupa tetapi rasanya (buahnya) berbeda. Makanlah -wahai manusia- 
dari buahnya apabila tanaman itu berbuah, dan tunaikanlah zakatnya pada 
waktu panen. Dan janganlah kalian melampaui batas-batas yang telah 
ditetapkan oleh syariat ketika memakannya dan membelanjakannya. Karena 
Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas dalam masalah 
tersebut maupun masalah lainnya. Bahkan Dia murka kepada orang-orang 
semacam itu. Sesungguhnya Allah menciptakan semua hal yang dihalalkan itu 
untuk hamba-hamba-Nya. Maka orang-orang musyrik tidak berhak 
mengharamkannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Dia lah (Allah) yang menjadikan (untuk kamu) kebun-kebun yang menjalar 
tanamannya dan yang tidak menjalar; dan pohon-pohon tamar (kurma) dan 
tanaman-tanaman yang berlainan (bentuk, rupa dan) rasanya; dan buah zaiton 
dan delima, yang bersamaan (warnanya atau daunnya) dan tidak bersamaan 
(rasanya). Makanlah dari buahnya ketika ia berbuah, dan keluarkanlah haknya 
(zakatnya) pada hari memetik atau menuainya; dan janganlah kamu melampau 
(pada apa-apa jua yang kamu makan atau belanjakan); sesungguhnya Allah 
tidak suka kepada orang-orang yang melampau. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan Dia lah yang menciptakan untuk kalian hewan-hewan ternak yang layak 
digunakan sebagai pengangkut barang, seperti unta yang sudah besar, dan 
hewan-hewan yang tidak layak digunakan sebagai pengangkut barang, seperti 
unta yang masih kecil atau kambing. Makanlah -wahai manusia- rezeki yang 
Allah berikan kepada kalian di antara hewan-hewan yang halal dikonsumsi. Dan 
janganlah kalian mengikuti langkah-langkah setan dalam menghalalkan apa 
yang Allah haramkan dan mengharamkan apa yang Allah, seperti yang 
dilakukan oleh orang-orang musyrik. Sesungguhnya setan itu bagi kalian -wahai 
manusia- adalah musuh yang nyata permusuhannya. Setan menginginkan agar 
kalian senantiasa durhaka kepada Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan di antara binatang-binatang ternak itu, ada yang dijadikan untuk 
pengangkutan, dan ada yang untuk disembelih. Makanlah dari apa yang telah 
dikurniakan oleh Allah kepada kamu, dan janganlah kamu menurut jejak 
langkah Syaitan; kerana sesungguhnya Syaitan itu musuh bagi kamu yang terang 
nyata. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Allah menciptakan bagi kalian delapan jenis hewan: sepasang domba jantan- 
betina dan sepasang kambing. Tanyakanlah -wahai Rasul- kepada orang-orang 
musyrik, “Apakah Allah -Ta'ala- mengharamkan domba dan kambing jantan 
karena jenisnya jantan?” Jika mereka menjawab, “Ya,” tanyakanlah kepada 
mereka, "Lantas mengapa kalian mengharamkan domba dan kambing betina? 
Atau apakah Allah mengharamkannya karena jenisnya betina?” Jika mereka 
menjawab, “Ya,” tanyakanlah kepada mereka, “Lantas mengapa kalian 
mengharamkan domba dan kambing jantan? Ataukah Allah mengharamkan 
janin yang terkandung di dalam rahim domba dan kambing betina karena 
keberadaannya di dalam rahim?” Jika mereka menjawab, “Ya” tanyakanlah 
kepada mereka, “Lantas mengapa kalian membedakan antara janin yang 
terkandung di dalam rahim: terkadang mengharamkan jantannya dan sesekali 
mengharamkan betinanya? Jelaskanlah padaku -wahai orang-orang musyrik- 
apa landasan ilmu sahih yang kalian gunakan jika kalian sungguh-sungguh 
dengan klaim kalian bahwa pengharaman itu berasal dari Allah.” 


— Indonesian Mokhtasar 


(Binatang ternak itu) delapan ekor - (empat) pasangan: dari kambing biri-biri 
dua ekor (sepasang jantan betina), dan dari kambing biasa dua ekor (sepasang 
jantan betina). Tanyalah (wahai Muhammad kepada orang-orang musyrik itu): 
"Adakah yang diharamkan Allah itu, dua jantannya atau dua betinanya, atau 
yang dikandung oleh rahim dua betinanya? Terangkanlah kepadaku dengan 
berdasarkan ilmu pengetahuan (Syarak dari Allah yang menjadi dalil tentang 
haramnya), jika betul kamu orang-orang yang benar". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Jenis delapan hewan lainnya ialah sepasang unta dan sepasang sapi. 
Tanyakanlah -wahai Rasul- kepada orang-orang musyrik, “Apakah Allah 
mengharamkan hewan itu karena berjenis jantan atau berjenis betina, atau 
sebab keberadaannya di dalam rahim? Ataukah kalian -wahai orang-orang 
musyrik- mengaku bahwa kalian hadir ketika Allah memerintahkan agar kalian 
mengharamkan jenis-jenis tertentu dari hewan-hewan tersebut? Maka tidak 
ada yang lebih besar kezalimannya dan tidak ada yang lebih besar dosanya 
daripada orang yang berbohong atas nama Allah dengan mengaku bahwa Allah 
telah mengharamkan sesuatu yang tidak pernah Dia haramkan, dengan tujuan 
untuk menyesatkan manusia dari jalan yang benar tanpa dilandasi ilmu yang 
benar. Sesungguhnya Allah tidak akan memberikan petunjuk kepada orang- 
orang zalim yang telah berdusta atas nama Allah.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan dari unta dua ekor (sepasang jantan betina), dan dari lembu dua ekor 
(sepasang jantan betina). Tanyalah (wahai Muhammad): "Adakah yang 
diharamkan Allah itu dua jantannya atau dua betinanya, atau yang dikandung 
oleh rahim dua betinanya? Ataupun kamu ada menyaksikan ketika Allah 
menyuruh serta menentukan kepada kamu (atau kepada datuk nenek kamu) 
dengan yang demikian ini?" Oleh itu, siapakah yang lebih zalim daripada orang 
yang berdusta terhadap Allah untuk menyesatkan manusia dengan tidak 
berdasarkan ilmu pengetahuan? Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk 
kepada kaum yang zalim. 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


6:145 


ya pad j aiui Lag gi Fila dag co SI Akal pola le Lah GA); aib daa 
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Katakanlah -wahai Rasul-, “Aku tidak menemukan di dalam kitab suci yang Allah 
wahyukan kepadaku sesuatu yang diharamkan kecuali hewan yang mati tanpa 
disembelih, atau darah yang mengalir, atau daging babi karena statusnya najis 
dan haram, atau hewan yang disembelih atas nama selain Allah, seperti hewan 
yang disembelih sebagai persembahan untuk berhala mereka. Namun 
barangsiapa yang berada dalam kondisi darurat yang membuatnya terpaksa 
mengonsumsi makanan yang haram karena didera rasa lapar yang sangat, 
bukan sengaja ingin merasakan kelezatannya dan tidak melampaui batasan 
darurat, maka tidak ada dosa baginya untuk mengonsumsinya. Sesungguhnya 
Tuhanmu -wahai Rasul- Maha Pengampun lagi Maha Penyayang bagi orang 
yang terpaksa mengkonsumsi makanan yang haram itu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah (wahai Muhammad): "Aku tidak dapati dalam apa yang telah 
diwahyukan kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak 
memakannya melainkan kalau benda itu bangkai, atau darah yang mengalir, 
atau daging babi - kerana sesungguhnya ia adalah kotor - atau sesuatu yang 
dilakukan secara fasik, iaitu binatang yang disembelih atas nama yang lain dari 
Allah". Kemudian sesiapa yang terpaksa (memakannya kerana darurat) sedang 
ia tidak mengingininya dan tidak melampaui batas, maka sesungguhnya Tuhan 
mu Maha Pengampun, lagi Maha Mengasihani. 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


6:146 


Lah ola hia La Yj Lapas pile Gaja alig Ad Gagik csi Ok aja aia Gili Leg 
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"Dan Kami haramkan bagi orang-orang Yahudi hewan-hewan yang jari-jari 
kakinya tidak terpisah-pisah, seperti unta dan burung unta. Dan Kami haramkan 
bagi mereka lemak sapi dan kambing, kecuali yang menempel di punggungnya, 
yang ada di dalam usus, atau yang bercampur dengan tulang pantat dan 
pinggang. Kami telah membalas kezaliman mereka dengan mengharamkan hal- 
hal tersebut bagi mereka. Dan Kami benar-benar serius dengan semua hal yang 
Kami sampaikan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Kami haramkan atas orang-orang Yahudi segala binatang yang berkuku, 
dan dari lembu dan kambing pula Kami haramkan kepada mereka lemaknya, 
kecuali (lemak) yang ada pada belakangnya atau yang menyelaputi perkakas 
dalam perutnya, atau yang bercampur dengan tulang. Demikianlah Kami balas 
mereka dengan sebab kederhakaan mereka, dan sesungguhnya Kamilah yang 
benar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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6:147 


Na Sea an BA Tn Maa aa No E SAE Ae SA 2 
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Jika mereka mendustakanmu -wahai Rasul- dan tidak percaya kepada apa yang 
kamu bawa dari Rabbmu katakanlah sebagai dorongan bagi mereka, “Rabb 
kalian mempunyai kasih sayang yang luas. Dan salah satu bentuk kasih sayang- 
Nya kepada kalian ialah memberikan tenggang waktu kepada kalian dan tidak 
tergesa-gesa menimpakan azab-Nya kepada kalian.” Dan peringatkanlah 
mereka dengan mengatakan, “Sesungguhnya azab-Nya tidak dapat ditolak dari 
orang-orang yang berbuat maksiat dan dosa.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Kemudian jika mereka mendustakanmu (wahai Muhammad) maka katakanlah: 
"Tuhan kamu mempunyai rahmat yang luas melimpah-ruah, dan azab seksaNya 
tidak dapat ditolak dari kaum yang berdosa". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


6:148 


agt ca cyii KETAN ET úse Y3 syal Ia Ai pla gi Detail Gali Os 
NA gaii II Ki Ola Gani Ai s E o UN a At Ae ga aaie Ja OS Lula óh áa 


Orang-orang musyrik akan menjadikan kehendak dan ketentuan Allah sebagai 
alasan untuk membenarkan kemusyrikan mereka dengan mengatakan, 
“Seandainya Allah menghendaki kami dan para leluhur kami untuk tidak 
menyekutukan Allah dengan sesuatu, tentu kami tidak akan menyekutukan- 
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Nya dengan apa pun. Dan seandainya Allah tidak menghendaki kami 
mengharamkan apa yang kami haramkan bagi diri kami tentu kami tidak akan 
mengharamkannya.” Dan alasan batil semacam itulah yang digunakan oleh 
orang-orang sebelum mereka yang mendustakan rasul-rasul mereka dengan 
mengatakan, “Seandainya Allah menghendaki kami untuk tidak mendustakan 
mereka (para Rasul) tentu kami tidak akan mendustakan mereka.” Mereka 
terus mendustakan para rasul mereka sampai mereka merasakan azab yang 
Kami timpakan kepada mereka.” Katakanlah -wahai Rasul- kepada orang-orang 
musyrik itu, “Apakah kalian mempunyai dalil yang menunjukkan bahwa Allah 
merestui untuk kalian menyekutukan-Nya dengan sesuatu dan untuk 
menghalalkan apa yang diharamkan-Nya atau mengharamkan apa yang 
dihalalkan-Nya? Terjadinya tindakan itu dari kalian tidak serta merta 
menunjukkan bahwa Dia merestui perbuatan kalian. Sesungguhnya dalam 
masalah itu kalian hanya mengikuti prasangka saja. Sedangkan prasangka itu 
tidak dapat memberikan kebenaran sedikit pun, dan kalian hanya berbohong 
belaka.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Orang-orang musyrik akan mengatakan: "Kalau Allah menghendaki tentulah 
kami dan datuk nenek kami tidak mempersekutukanNya (dengan sesuatu yang 
lain), dan tidak pula kami haramkan sesuatu apa pun". Demikianlah juga orang- 
orang yang dahulu sebelum mereka telah mendustakan (Rasul-rasul) sehingga 
mereka merasai azab seksa Kami. Katakanlah: Adakah kamu mempunyai 
(sesuatu keterangan yang berdasarkan) ilmu supaya dapat kamu tunjukkan 
kepada kami? Tiadalah kamu menurut melainkan sangkaan semata-mata, dan 
kamu pula tidak lain hanyalah berdusta". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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6:149 
yea Sunah aagi pta SMA AGAN ala ya 


Katakanlah -wahai Rasul- kepada orang-orang musyrik itu, “Jika kalian tidak 
mempunyai dalil selain argumen-argumen yang lemah itu, sesungguhnya Allah 
mempunyai argumen yang kuat dan tidak terbantahkan, sehingga alasan-alasan 
yang kalian kemukakan akan dipatahkan dan syubhat-syubhat yang kalian 
jadikan sebagai pegangan akan terbantahkan. Dan sekiranya Allah berkehendak 
membimbing kalian semua -wahai orang-orang musyrik- ke jalan yang benar 
tentu Dia akan membimbing kalian semua ke jalan yang benar.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah (wahai Muhammad: "Kalau kamu sudah tidak ada sesuatu bukti) 
maka Allah mempunyai bukti yang tegas nyata. Oleh itu, jika Ia menghendaki 
tentulah Ia akan memberi hidayah petunjuk kepada kamu semuanya". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


6:150 
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Katakanlah -wahai Rasul- kepada orang-orang musyrik yang mengharamkan apa 
yang Allah halalkan dan mengklaim bahwa Allah-lah yang mengharamkannya, 
“Hadirkanlah saksi-saksi kalian yang menyaksikan bahwa Allah telah 
mengharamkan apa-apa yang kalian haramkan itu.” Jika mereka bersaksi tanpa 
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dilandasi ilmu yang menyatakan bahwa Allah telah mengharamkannya, 
janganlah kamu -wahai Rasul- percaya pada kesaksian mereka, karena 
kesaksian mereka itu adalah kesaksian palsu. Dan janganlah kamu mengikuti 
orang-orang yang menjadikan hawa nafsu mereka sebagai sumber hukum. 
Mereka telah mendustakan ayat-ayat Kami ketika mereka mengharamkan apa 
yang Allah halalkan bagi mereka. Dan janganlah kamu mengikuti orang-orang 
yang tidak beriman kepada hari Akhir dan menyekutukan tuhan mereka serta 
menyetarakan-Nya dengan yang lain. Bagaimana mungkin orang yang 
berperilaku seperti itu kepada tuhannya bisa dijadikan sebagai panutan? 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah: "Bawalah saksi-saksi kamu memberi keterangan bahawa Allah 
mengharamkan (benda-benda yang kamu haramkan) ini". Kemudian jika 
mereka (tergamak) menjadi saksi (secara dusta), maka janganlah engkau turut 
sama membenarkan mereka mereka, dan janganlah engkau turut hawa nafsu 
orang-orang yang mendustakan ayat-ayat keterangan Kami, dan orang-orang 
yang tidak beriman kepada hari akhirat, sedang mereka pula menyamakan 
(sesuatu yang lain) dengan Tuhan mereka. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


6:151 
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Katakanlah -wahai Rasul- kepada manusia, “Kemarilah! Aku akan membacakan 
untuk kalian apa yang telah Allah haramkan. Dia telah mengharamkan kalian 
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menyekutukan-Nya dengan makhluk-Nya; durhaka kepada orangtua kalian, 
justru kalian wajib berbakti kepadanya: dan membunuh anak-anak kalian 
karena takut miskin seperti yang dilakukan oleh orang-orang jahiliah. Karena 
Kami-lah yang memberikan rezeki kepada kalian dan kepada mereka. Allah juga 
mengharamkan kalian melakukan perbuatan keji, baik secara terang-terangan 
maupun tersembunyi. Dan Allah pun telah mengharamkan kalian membunuh 
orang yang nyawanya dilindungi oleh Allah, kecuali ada alasan yang dibenarkan, 
seperti orang yang berzina dan statusnya telah menikah atau orang yang 
murtad sesudah memeluk Islam. Hal-hal tersebut adalah wasiat Allah kepada 
kalian agar kalian mengerti perintah-perintah dan larangan-larangan-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah: "Marilah, supaya aku bacakan apa yang telah diharamkan oleh 
Tuhan kamu kepada kamu, iaitu janganlah kamu sekutukan dengan Allah 
sesuatupun: dan hendaklah (kamu) membuat baik kepada ibu bapa: dan 
janganlah kamu membunuh anak-anak kamu kerana kepapaan, (sebenarnya) 
Kamilah yang memberi rezeki kepada kamu dan kepada mereka: dan janganlah 
kamu hampiri kejahatan-kejahatan (zina) - yang terang daripadanya dan yang 
tersembunyi: dan janganlah kamu membunuh jiwa yang telah diharamkan Allah 
(membunuhnya) melainkan dengan jalan yang hak (yang dibenarkan oleh 
Syarak). Dengan yang demikian itulah Allah perintahkan kamu, supaya kamu 
memahaminya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


6:152 
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Dan diharamkan bagi kalian mengusik harta anak yatim (yaitu anak yang 
ayahnya meninggal sebelum ia akil balig) kecuali dengan tujuan mengurus dan 
mengembangkan hartanya hingga ia balig dan benar-benar dewasa. Allah juga 
mengharamkan kalian mengurangi takaran dan timbangan. Kalian harus berlaku 
adil dalam mengambil dan menyerahkan barang dalam transaksi jual-beli. Kami 
tidak pernah memberikan beban kepada seseorang melainkan sebatas 
kemampuannya. Maka tambahan atau kekurangan yang sulit dihindari dalam 
urusan penakaran dan lain-lain tidak dikenakan sanksi apa pun. Allah juga 
mengharamkan kalian mengucapkan kata-kata yang tidak benar, baik dalam 
memberikan informasi maupun kesaksian, tanpa keberpihakan kepada kerabat 
atau teman. Dan Allah juga mengharamkan kalian melanggar perjanjian dengan 
Allah, jika kalian berjanji kepada Allah atau berjanji atas nama Allah. Hal-hal 
tersebut: Allah perintahkan kepada kalian dengan perintah yang kuat dengan 
harapan kalian mengingat akibat yang akan diterima di kemudian hari. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Dan janganlah kamu hampiri harta anak yatim melainkan dengan cara yang 
baik (untuk mengawal dan mengembangkannya), sehingga ia baligh (dewasa, 
serta layak mengurus hartanya dengan sendiri): dan sempurnakanlah segala 
sukatan dan timbangan dengan adil". - Kami tidak memberatkan seseorang 
dengan kewajipan melainkan sekadar kesanggupannya - "dan apabila kamu 
mengatakan sesuatu (semasa membuat apa-apa keterangan) maka hendaklah 
kamu berlaku adil, sekalipun orang itu ada hubungan kerabat (dengan kamu): 
dan perjanjian (perintah-perintah) Allah hendaklah kamu sempurnakan. Dengan 
yang demikian itulah Allah perintahkan kamu, supaya kamu beringat 
(mematuhiNya)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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6:153 
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Dan Allah mengharamkan kalian mengikuti jalan-jalan kesesatan. Kalian harus 
mengikuti jalan Allah yang lurus dan tidak bengkok. Karena jalan-jalan 
kesesatan akan membawa kalian kepada perpecahan dan menjauh dari jalan 
yang benar. Perintah mengikuti jalan Allah yang lurus itu adalah wasiat dari 
Allah agar kalian takut kepada-Nya dengan melaksanakan perintah-Nya dan 
menjauhi larangan-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan bahawa sesungguhnya inilah jalanKu (ugama Islam) yang betul lurus, maka 
hendaklah kamu menurutnya, dan janganlah kamu menurut menurut jalan- 
jalan (yang lain dari Islam), kerana jalan-jalan (yang lain itu) mencerai-beraikan 
kamu dari jalan Allah, Dengan yang demikian itulah Allah perintahkan kamu, 
supaya kamu bertagwa. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


6:154 
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Setelah memberitahukan hal-hal tersebut di atas, Kami beritahukan bahwa 
Kami telah memberikan kitab suci Taurat kepada Musa untuk menyempurnakan 
nikmat yang Kami berikan sebagai balasan atas amal baiknya. Juga untuk 
menjelaskan segala hal yang dibutuhkannya dalam masalah agama. Dan juga 
untuk menunjukkan kebenaran serta sebagai wujud kasih sayang-Nya supaya 
mereka percaya akan perjumpaan dengan Rabb mereka di hari Kiamat. Dengan 
demikian mereka akan bersiap-siap untuk menyambut hari itu dengan 
melakukan amal saleh. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kemudian (ketahuilah pula bahawa) Kami telah memberikan kepada Nabi Musa 
Kitab Taurat untuk menyempurnakan (kemuliaan dan nikmat Kami) kepada 
orang yang telah berbuat baik (menjalankan ajaran Kitab itu iaitu Nabi Musa), 
dan untuk menerangkan tiap-tiap sesuatu, serta menjadi petunjuk dan rahmat, 
supaya mereka beriman kepada pertemuan dengan Tuhan mereka (pada hari 
akhirat kelak). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


6:155 
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Sedangkan Al-Qur'an ini adalah kitab suci yang Kami turunkan dengan limpahan 
berkah yang banyak. Karena Al-Our'an ini berisi banyak hal yang bermanfaat 
terkait masalah agama dan dunia. Maka ikutilah apa yang diturunkan di 
dalamnya dan jangan melanggarnya agar kalian mendapatkan kasih sayang- 
Nya. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Dan ini sebuah Kitab (Al-Quran) yang Kami turunkan, yang ada berkatnya 
(banyak manfaatnya). Oleh itu, hendaklah kamu menurutnya: dan bertagwalah 
(kepada Allah), mudah-mudahan kamu beroleh rahmat. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


6:156 
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Agar kalian -wahai orang-orang musyrik Arab- tidak berkata, “Sesungguhnya 
Allah hanya menurunkan kitab suci Taurat dan Injil kepada orang-orang Yahudi 
dan orang-orang Nasrani yang hidup sebelum kami, dan tidak menurunkan kitab 
suci apa pun kepada kami. Dan kami tidak bisa membaca kitab-kitab suci 
mereka itu karena menggunakan bahasa mereka dan tidak menggunakan 
bahasa kami.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Supaya kamu tidak mengatakan: "Bahawa Kitab (ugama) itu hanya diturunkan 
kepada dua golongan (Yahudi dan Nasrani) dahulu sebelum kami, dan 
sesungguhnya kami lalai (tidak faham) akan apa yang dibaca dan dipelajari oleh 
mereka". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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6:157 
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Dan supaya kalian -wahai orang-orang musyrik- tidak berkata, “Sekiranya Allah 
menurunkan kitab suci kepada kami seperti yang diturunkan-Nya kepada orang- 
orang Yahudi dan orang-orang Nasrani, niscaya kami akan lebih baik dari 
mereka.” Padahal kalian telah didatangi kitab suci yang Allah turunkan kepada 
Nabi kalian, Muhammad -şallallāhu 'alaihi wa sallam- dengan menggunakan 
bahasa kalian. Dan Kitab Suci itu adalah hujah yang jelas, petunjuk ke jalan yang 
benar dan rahmat bagi umat. Maka janganlah kalian mengajukan alasan-alasan 
yang lemah dan dalih-dalih yang batil. Tidak ada orang yang lebih zalim dari 
orang yang mendustakan ayat-ayat Allah dan berpaling darinya. Kelak Kami 
akan menghukum orang-orang yang berpaling dari ayat-ayat Kami dengan 
hukuman yang sangat keras. Kami akan memasukkan mereka ke dalam Neraka 
Jahanam sebagai balasan atas tindakan mereka yang telah berpaling dari ayat- 
ayat Kami dan mengabaikannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Atau supaya kamu (tidak) mengatakan: "Sesungguhnya kalau diturunkan Kitab 
kepada kami tentulah kami mendapat petunjuk hidayah lebih daripada 
mereka". (Kamu tidak akan dapat berdalih lagi) kerana sesungguhnya telah 
datang kepada kamu keterangan (yang cukup) dari Tuhan kamu, dan petunjuk 
hidayah serta rahmatNya (yang melimpah-limpah). Oleh itu, siapakah yang lebih 
zalim lagi daripada orang yang mendustakan ayat-ayat keterangan Allah dan 
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berpaling daripadanya? Kami akan membalas orang-orang yang berpaling dari 
ayat-ayat keterangan Kami (dengan) azab seksa yang seburuk-buruknya, 
disebabkan mereka sentiasa berpaling (mengingkarinya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


6:158 
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Orang-orang kafir itu hanya menunggu kedatangan Malaikat maut dan para 
pembantunya untuk mencabut nyawa mereka di dunia. Atau menunggu 
kedatangan Rabbmu -wahai Rasul- di Akhirat untuk menjatuhkan keputusan 
yang tegas kepada mereka. Atau menunggu datangnya sebagian tanda-tanda 
dari Rabbmu yang menunjukkan akan datangnya hari Kiamat. Dan pada hari 
datangnya sebagian tanda-tanda dari Rabbmu -seperti terbitnya matahari dari 
barat- imannya orang yang kafir tidak akan berguna baginya, dan amal baik 
seorang mukmin tidak akan berguna baginya apabila ia belum pernah berbuat 
baik sedikit pun sebelumnya. Katakanlah -wahai Rasul- kepada orang-orang 
yang musyrik serta mendustakanmu itu, “Tunggulah salah satu dari hal-hal 
tersebut. Sesungguhnya Kami pun sedang menunggunya.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Apakah (yang ditunggu-tunggu oleh mereka yang tidak beriman itu?) mereka 
tidak menunggu melainkan kedatangan malaikat (yang mencabut nyawa 
mereka), atau kedatangan (azab) Tuhanmu, atau kedatangan sebahagian dari 
tanda-tanda Tuhanmu (yang menjadi alamat hari kiamat). Pada hari datangnya 
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sebahagian dari tanda-tanda Tuhanmu itu, tidak berfaedah lagi iman seseorang 
yang tidak beriman sebelum itu, atau yang tidak berusaha mengerjakan 
kebaikan mengenai imannya. Katakanlah: "Tunggulah kamu (akan apa yang 
kamu berhak mendapatnya), dan kami pun sebenarnya menunggu (akan apa 
yang telah dijanjikan oleh Tuhan kepada kami)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


6:159 
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Sesungguhnya orang-orang yang membuat agama mereka terpecah belah, yaitu 
orang-orang Yahudi dan orang-orang Nasrani yang mengambil sebagian 
agamanya dan mengabaikan sebagian yang lain, dan mereka terpecah belah 
menjadi kelompok-kelompok yang berselisih paham itu sama sekali bukan 
golonganmu, wahai Rasul. Kamu sama sekali tidak bertanggung jawab atas 
kesesatan mereka. Tugasmu hanyalah memberikan peringatan kepada mereka. 
Maka urusan mereka diserahkan kepada Allah. Kemudian pada hari Kiamat 
kelak Allah akan memberitahukan kepada mereka perihal apa yang telah 
mereka perbuat di dunia. Lalu Dia akan memberikan balasan yang setimpal 
kepada mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Bahawasanya orang-orang yang mencerai-beraikan ugama mereka (dengan 
perselisihan-perselisihan yang berdasarkan hawa nafsu), dan mereka menjadi 
berpuak-puak, tiadalah engkau terkait sedikitpun dalam (perbuatan) mereka. 
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Sesungguhnya perkara mereka hanya terserah kepada Allah. Kemudian Ia akan 
menerangkan kepada mereka (pada hari kiamat kelak), apa yang telah mereka 
lakukan (dan membalasnya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


6:160 
Ma Gaby Y ah GE YI GIN SG Ad sa gag gal jae A Hush sa ya 


Orang mukmin yang datang pada hari Kiamat dengan membawa kebajikan akan 
dilipatgandakan (pahalanya) oleh Allah sebanyak sepuluh kali lipat. Sedangkan 
orang yang datang dengan membawa keburukan hanya akan dihukum 
berdasarkan besar atau kecilnya keburukan tersebut, tidak akan dilebihkan dari 
itu. Dan pada hari Kiamat nanti mereka tidak akan dizalimi dengan cara 
dikurangi (pahala) kebajikannya maupun ditambah hukuman keburukannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesiapa yang membawa amal kebaikan (pada hari kiamat), maka baginya 
(balasan) sepuluh kali ganda (dari kebaikan) yang sama dengannya: dan sesiapa 
yang membawa amal kejahatan, maka ia tidak dibalas melainkan (kejahatan) 
yang sama dengannya, sedang mereka tidak dianiaya (sedikitpun). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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6:161 


å 


VAN Gys ial a GIS Lag AA pa ya) Ala Lagi Ga aiu hya l A AR A É 


Katakanlah -wahai Rasul- kepada orang-orang yang musyrik dan 
mendustakanmu itu, “Sesungguhnya aku dibimbing oleh Rabbku menuju jalan 
yang lurus. Yaitu jalan agama yang menegakkan kemaslahatan dunia dan 
Akhirat. Agama itu adalah agama Ibrahim yang senantiasa cenderung kepada 
kebenaran dan sama sekali tidak termasuk golongan orang-orang musyrik. 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah (wahai Muhammad): "Sesungguhnya aku telah diberikan petunjuk 
hidayah oleh Tuhanku ke jalan yang betul lurus, (kepada) ugama yang tetap 
teguh, iaitu ugama Nabi Ibrahim yang ikhlas, dan tiadalah ia dari orang-orang 
musyrik". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


6:162 
VAN Salah Gg Á Ulang Gaag Siig ia Gy J8 


Katakanlah -wahai Rasul-, “Sesungguhnya salatku, sembelihan yang aku 
persembahkan untuk Allah dan dengan menyebut nama Allah bukan nama yang 
lain, serta hidup dan matiku, semuanya untuk Allah, satu-satunya Tuhan yang 
menguasai segenap makhluk, tidak ada Tuhan lain yang memiliki bagian di 
dalamnya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Katakanlah: "Sesungguhnya sembahyangku dan ibadatku, hidupku dan matiku, 
hanyalah untuk Allah Tuhan yang memelihara dan mentadbirkan sekalian alam. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


6:163 


YP Gaatkaali gi lg ajah AL “AI Bab 


Dia lah -Subhanahu- satu-satunya Tuhan yang tidak ada sekutu bagi-Nya dan 
tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Dia. Akidah tauhid yang bersih 
dari unsur syirik inilah yang Allah perintahkan kepadaku. Dan aku orang 
pertama di antara umat ini yang mendekatkan diri kepada-Nya.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Tiada sekutu bagiNya, dan dengan yang demikian sahaja aku diperintahkan, dan 
aku (di antara seluruh umatku) adalah orang Islam yang awal pertama - (yang 
berserah diri kepada Allah dan mematuhi perintahNya)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


6:164 
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CI É GAI aa BIG DA V3 ale T) aki US Kemah Ya ui OK Ga A3 Go al dal sai ya 


SANI 


YEE GAAS dad ATK Uap ALA Akan Ya AKI) 


Katakanlah -wahai Rasul- kepada orang-orang musyrik itu, “Apakah aku akan 
mencari tuhan lain selain Allah, sedangkan Dia -Subhanahu wa Ta'ala- Rabb bagi 
segala sesuatu? Dia Rabb bagi tuhan-tuhan yang kalian sembah selain Dia. Dan 
orang yang tidak bersalah tidak akan menanggung dosa orang lain. Kemudian 
hanya kepada Allah-lah kalian akan dikembalikan di hari Kiamat. Lalu Dia akan 
memberitahu kalian perihal urusan agama yang kalian perselisihkan di dunia.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah: "(Sesudah aku mentauhidkan Allah dan berserah diri kepadaNya) 
patutkah aku mencari Tuhan selain Allah, padahal Dia lah Tuhan bagi tiap-tiap 
sesuatu? Dan tiadalah (kejahatan) yang diusahakan oleh tiap-tiap seorang 
melainkan orang itulah sahaja yang menanggung dosanya, dan seseorang yang 
boleh memikul tidak akan memikul dosa perbuatan orang lain (bahkan dosa 
usahanya sahaja): kemudian kepada Tuhan kamulah tempat kamu kembali, lalu 
la menerangkan kepada kamu akan apa yang kamu berselisihan padanya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


6:165 


bsa Oh SA La GB aiaiai Giaa Ga G Kilang Gigg UAN GA Kla GA SAS 
YO da jai ilg Úa 


Dan Allah-lah yang menjadikan kalian sebagai penerus umat-umat sebelum 
kalian untuk memakmurkan bumi dan meninggikan derajat sebagian dari kalian 
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dari segi fisik, rezeki, dan lain-lain di atas sebagian yang lain, untuk menguji 
kalian di dalam karunia yang Dia berikan kepada kalian. Sesungguhnya Rabbmu 
-wahai Rasul- Mahacepat hukuman-Nya. Segala sesuatu yang akan datang 
adalah dekat bagi-Nya. Dan Dia Maha Menerima tobat lagi Maha Penyayang 


bagi hamba-hamba-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Dia lah yang menjadikan kamu khalifah di bumi dan meninggikan setengah 
kamu atas setengahnya yang lain beberapa darjat, kerana Ia hendak menguji 
kamu pada apa yang telah dikurniakanNya kepada kamu. Sesungguhnya 


Tuhanmu amatlah cepat azab seksaNya, dan sesungguhnya Ia 
Pengampun, lagi Maha Mengasihani. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:1 
| Gali 


Alif Lam Mim Sad. Pemabahasan tentang huruf-huruf semacam ini telah 
disebutkan di awal surah Al-Bagarah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Alif, Laam, Miim, Saad. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


Maha 
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7:2 


Y oaia (57519 “Ay JALAN Ala 7 ja dana A 0 YG SNI Oil LAS 


Al-Qur'an al-Karim adalah kitab suci yang Allah turunkan kepadamu, wahai 
Rasul, maka janganlah ada kesempitan dan keraguan di dalam dadamu 
terhadap kitab suci ini. Allah menurunkannya kepadamu agar kamu gunakan 
untuk memperingatkan manusia, menegakkan hujah, dan memberikan 
pelajaran kepada orang-orang mukmin. Karena hanya orang-orang mukminlah 
yang bisa mendapatkan manfaat dari pelajaran yang diberikan. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Al-Ouran ini) sebuah Kitab yang diturunkan kepadamu (wahai Muhammad dari 
Tuhanmu). Oleh itu, janganlah ada perasaan bimbang dalam dadamu 
mengenainya, supaya engkau memberi amaran dengan Al-Ouran itu (kepada 
orang-orang yang ingkar), dan supaya menjadi peringatan bagi orang-orang 
yang beriman. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:3 


KOS ú LÉ lalai Pi gd ya Nai Yg ASI ya AKA Ji La gan 
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Ikutilah -wahai manusia- kitab suci yang Rabbmu turunkan kepada kalian dan 
sunah nabi kalian. Dan janganlah kalian mengikuti hawa nafsu orang-orang yang 
kalian lihat menjadi teman-teman setan atau pendeta-pendeta yang jahat. 
Janganlah kalian berteman dekat dengan mereka seraya meninggalkan kitab 
suci yang diturunkan kepada kalian demi mengikuti kemauan hawa nafsu 
mereka. Sesungguhnya kalian jarang sekali mengambil pelajaran. Sebab, 
sekiranya kalian mau mengambil pelajaran tentu kalian akan lebih memilih 
kebenaran daripada yang lain. Dan tentu kalian pun akan mengikuti dan 
mengamalkan agama yang dibawa oleh rasul kalian dan meninggalkan agama 
lainnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Katakanlah kepada mereka wahai Muhammad): "Turutlah apa yang telah 
diturunkan kepada kamu dari Tuhan kamu dan janganlah kamu menurut 
pemimpin-pemimpin yang lain dari Allah: (tetapi sayang) amatlah sedikit kamu 
mengambil peringatan". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:4 


t gai a ji ég Wap PEN AA ca aig 


Betapa banyak negeri yang Kami binasakan dengan azab Kami tatkala mereka 
bersikeras mempertahankan kekafiran dan kesesatannya. Maka azab Kami yang 
sangat keras turun ke negeri itu di saat penduduknya lengah di waktu malam 
atau siang. Sehingga mereka tidak mampu melindungi diri mereka dari azab 
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tersebut. Bahkan tuhan-tuhan yang mereka sembah pun tidak mampu 
melindungi mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan berapa banyak negeri yang Kami binasakan, iaitu datang azab seksa Kami 


menimpa penduduknya pada malam hari, atau ketika mereka berehat pada 
tengah hari. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:5 


o Gali UG Ig cj $ Ula RAL Al Aga GIS UB 


Maka sesudah turunnya azab itu mereka tidak punya pilihan lain selain 
mengakui kesalahan mereka karena telah ingkar kepada Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka tidak ada yang mereka katakan ketika datangnya azab Kami kepada 
mereka, melainkan mereka (mengakui dengan) berkata: "Sebenarnya kami 
adalah orang-orang yang zalim". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


812 


7:6 
“ An gal A 313 aga) dai ésa A KE 


Sungguh, kelak pada hari Kiamat Kami benar-benar akan bertanya kepada 
umat-umat yang menerima kedatangan rasul-rasul Kami tentang tanggapan 
yang mereka berikan kepada para rasul itu. Dan sungguh Kami benar-benar 
akan bertanya kepada para rasul itu tentang tugas mereka untuk 
menyampaikan apa yang Kami perintahkan untuk mereka sampaikan dan 
tentang tanggapan yang diberikan oleh umat-umat mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka sesungguhnya Kami (Allah) akan menyoal umat-umat yang telah 
diutuskan (Rasul-rasul) kepada mereka, dan sesungguhnya Kami akan menyoal 
juga Rasul-rasul itu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:7 
V éé Úi Lag Aa agile Cakil 


Sungguh Kami benar-benar akan menceritakan kepada seluruh makhluk tentang 
apa yang mereka perbuat di dunia berdasarkan pengetahuan Kami. Karena 
Kami benar-benar mengetahui seluruh perbuatan mereka. Tidak ada sesuatu 
pun yang luput dari pengetahuan Kami dan Kami tidak pernah jauh dari mereka 
sepanjang waktu. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Kemudian sesungguhnya Kami akan ceritakan kepada mereka (Rasul-rasul dan 
umat-umatnya), dengan (berdasarkan) pengetahuan (yang meliputi akan apa 
yang mereka lakukan), dan sememangnya Kami tidak sekali-kali ghaib (bahkan 
sentiasa Mendengar, Melihat dan Mengetahui akan hal ehwal mereka). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:8 
A gatai Ah duga “Aina ai cad" Gal Aaja ON 


Dan timbangan amal di hari Kiamat akan dilakukan secara adil, tidak ada 
kecurangan maupun kezaliman. Barangsiapa yang timbangan amal baiknya 
lebih berat dari amal buruknya mereka akan mendapatkan apa yang mereka 
inginkan dan selamat dari apa yang mereka takutkan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan timbangan amal pada hari itu adalah benar: maka sesiapa yang berat 
timbangan amalnya (yang baik), maka mereka itulah orang-orang yang berjaya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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7:9 


Dan barangsiapa yang timbangan amal buruknya lebih berat dari timbangan 
amal baiknya, maka mereka telah merugikan dirinya sendiri. Mereka telah 
menjerumuskan diri mereka sendiri ke dalam jurang kehancuran di hari Kiamat 
karena mereka telah ingkar kepada ayat-ayat Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesiapa yang ringan timbangan amalnya (yang baik), maka mereka itulah 
orang-orang yang merugikan dirinya sendiri, dengan sebab mereka berlaku 
zalim terhadap ayat-ayat Kami (dengan meletakkannya pada bukan tempatnya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:10 
Gd La Ga Uh KU oa pa lp 


Dan sungguh Kami telah menempatkan kalian -wahai anak-anak Adam- di bumi 
dan menyediakan banyak sarana untuk menunjang kehidupan kalian di sana. 
Maka kewajiban kalian ialah bersyukur kepada Allah atas karunia tersebut. 
Tetapi syukur kalian hanya sedikit. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan sesungguhnya Kami telah menetapkan kamu (dan memberi kuasa) di bumi, 
dan Kami jadikan untuk kamu padanya (berbagai jalan) penghidupan (supaya 
kamu bersyukur, tetapi) amatlah sedikit kamu bersyukur. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:11 
VA aaa Ga DA al Gali) F gaai aati | gal Akan UB Ai AK gada Ah AIA AN 


Sungguh -wahai manusia- Kami telah menciptakan bapak kalian, Adam, dan 
membentuknya dalam wujud terbaik. Kemudian Kami perintahkan malaikat 
agar bersujud untuk memuliakannya. Maka para malaikat pun melaksanakan 
perintah itu dan bersujud. Kecuali Iblis, ia enggan bersujud karena sombong dan 
angkuh. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu, lalu Kami membentuk rupa 
kamu, kemudian Kami berfirman kepada malaikat-malaikat: "Sujudlah kamu 
kepada Adam", lalu mereka sujud melainkan Iblis, ia tidaklah termasuk dalam 
golongan yang sujud. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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7:12 
YY Cah ya MARIA UG ya AAA Ala A UI JG iyah A MAS Yi dada La JG 
BNN C z ig e Ap "e 


Allah -Ta'ālā- mencela sikap Iblis dengan firman-Nya, “Apa yang membuatmu 
enggan melaksanakan perintah-Ku bersujud kepada Adam?” Iblis menjawab 
firman Rabbnya dengan mengatakan, “Aku enggan bersujud kepadanya karena 
aku lebih baik darinya. Engkau menciptakan aku dari api dan menciptakannya 
(Adam) dari tanah. Dan api lebih mulia dari tanah." 


— Indonesian Mokhtasar 


Allah berfirman: "Apakah penghalangnya yang menyekatmu daripada sujud 
ketika Aku perintahmu?" Iblis menjawab: "Aku lebih baik daripada Adam, 
Engkau (wahai Tuhan) jadikan daku dari api sedang dia Engkau jadikan dari 
tanah." 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:13 


am 


Allah berfirman kepada Iblis, “Turunlah kamu dari Surga! Karena kamu tidak 
berhak bersikap sombong di dalam Surga. Surga adalah tempat tinggal bagi 
orang-orang yang baik dan bersih. Maka kamu tidak boleh tinggal di Surga. 
Sesungguhnya kamu -wahai Iblis- termasuk golongan orang-orang yang rendah 
dan hina, meskipun kamu merasa bahwa dirimu lebih mulia dari Adam.” 


— Indonesian Mokhtasar 
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Allah berfirman: "Turunlah engkau dari Syurga ini, kerana tidak patut engkau 
berlaku sombong di dalamnya: oleh sebab itu keluarlah, sesungguhnya engkau 
dari golongan yang hina". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:14 


yé Gaal aa UI Gia JÅ 


Iblis menjawab, “Wahai Rabbku! Berilah aku kesempatan hidup sampai hari 
Kiamat agar aku bisa menyesatkan manusia yang bisa kusesatkan.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Iblis berkata: Berilah tempoh kepadaku hingga hari mereka dibangkitkan (hari 
kiamat)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:15 


yo éy aia Ga GE) Jú 
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Allah berfirman kepadanya, “Hai Iblis! Sesungguhnya kamu termasuk yang 
diberi kesempatan hidup yang akan mati pada saat tiupan sangkakala yang 
pertama tatkala seluruh makhluk mati dan hanya sang Pencipta saja yang 
tersisa.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Allah berfirman: "Sesungguhnya engkau dari golongan yang diberi tempoh (ke 
suatu masa yang tertentu)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:16 
YA ani Sia va Ad Ga nge ad JB 


Iblis berkata, “Karena Engkau telah menyesatkanku sehingga aku tidak 
melaksanakan perintah-Mu bersujud kepada Adam, maka aku benar-benar akan 
menghalang-halangi keturunan Adam dari jalan-Mu yang lurus. Aku akan 
memalingkan dan menyesatkan mereka dari jalan-Mu sebagaimana aku yang 
tersesat (berpaling) dari sujud kepada bapak mereka, Adam. 


— Indonesian Mokhtasar 


Iblis berkata: "Oleh kerana Engkau (wahai Tuhan) menyebabkan daku tersesat 
(maka) demi sesungguhnya aku akan mengambil tempat menghalangi mereka 
(dari menjalani) jalanMu yang lurus: 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:17 
- Aa EN mp NN ARA ERA On an na ef ata Tan 10 N ah 
YY Ono ARYA An Yg“ Agliladi CE Agil SPI MH DAS Aa O VA UU Ah 


Kemudian aku benar-benar akan mendatangi mereka dari segala arah untuk 
menggoda mereka supaya enggan terhadap urusan Akhirat dan bersemangat 
terhadap urusan dunia, untuk melontarkan keragu-raguan di dalam hati mereka 
dan membuat hawa nafsu mereka tampak baik di mata mereka. Dan Engkau - 
Wahai Rabb kami- akan mendapati sebagian besar dari mereka tidak bersyukur 
kepada-Mu, karena aku telah mengarahkan kekafiran kepada mereka.” 


— Indonesian Mokhtasar 


"Kemudian aku datangi mereka, dari hadapan mereka serta dari belakang 
mereka, dan dari kanan mereka serta dari kiri mereka, dan Engkau tidak akan 
dapati kebanyakan mereka bersyukur". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:18 
YA Suradi aki aiga OSN agi Sini cad Ig An Laga in Gia GOA JB 


820 


Allah berfirman kepada Iblis, “Keluarlah -wahai Iblis- dari Surga dalam keadaan 
tercela dan dijauhkan dari rahmat Allah. Dan Aku benar-benar akan memenuhi 
Neraka Jahanam di hari Kiamat dengan dirimu dan semua orang yang mengikuti 
dan mematuhimu serta membangkang perintah Rabbnya.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Allah berfirman: "Keluarlah engkau dari Syurga sebagai makhluk yang terhina 
serta terusir. Sesungguhnya sesiapa di antara mereka yang menurutmu, 
tetaplah aku akan memenuhi neraka jahanam dengan (golongan) kamu (yang 
derhaka) semuanya: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:19 


14 palh Ga IKA BAK dan KA Yg atik GA Ea SA Adi A3 Saf Gi se 


Allah berfirman kepada Adam, “Wahai Adam! Tinggallah kamu bersama istrimu, 
Hawa di Surga. Makanlah dari buah-buahan yang baik yang kamu sukai. Tetapi 
jangan memakan (buah) dari pohon ini (Allah menunjukkan pohon itu kepada 
keduanya). Karena jika kalian berdua memakannya kalian akan termasuk 
golongan orang-orang yang melanggar ketentuan Allah.” 


— Indonesian Mokhtasar 


"Dan wahai Adam! Tinggalah engkau dan isterimu di dalam Syurga serta 
makanlah dari makanannya sepuas-puasnya apa sahaja kamu berdua sukai, dan 
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janganlah kamu hampiri pokok ini, (jika kamu menghampirinya) maka akan 
menjadilah kamu dari orang-orang yang zalim". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:20 


sya ah CP La) Lgi La JAS lagie gun ca Lapis SJ La Lagi Gatal GAN Lagi Guggi 
Ye Cab Ya US Ji ila GS HI II 


Kemudian Iblis menggoda mereka berdua untuk memperlihatkan kepada 
mereka aurat mereka yang tertutup. Iblis berkata, “Sesungguhnya Allah 
melarang kalian memakan (buah) dari pohon itu, karena Dia tidak ingin kalian 
menjadi malaikat dan tidak ingin kalian kekal di dalam Surga.” 


- Indonesian Mokhtasar 


Setelah itu maka Syaitan membisikkan (hasutan) kepada mereka berdua supaya 
(dapatlah) ia menampakkan kepada mereka akan aurat mereka yang (sekian 
lama) tertutup dari (pandangan) mereka, sambil ia berkata: "Tidaklah Tuhan 
kamu melarang kamu daripada (menghampiri) pokok ini, melainkan (kerana Ia 
tidak suka) kamu berdua menjadi malaikat atau menjadi dari orang-orang yang 
kekal (selama-lamanya di dalam Syurga)". 


- Abdullah Muhammad Basmeih 
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7:21 
Yi paai Sai adi AI Lagiutag 


Iblis bersumpah demi Allah untuk meyakinkan mereka berdua. Dia mengatakan, 
“Sesungguhnya aku benar-benar tulus dalam memberikan nasihat kepada kalian 
berdua.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan ia bersumpah kepada keduanya (dengan berkata): "Sesungguhnya aku 
adalah dari mereka yang memberi nasihat kepada kamu berdua". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:22 


Lapak “AKAN 309 Oa Lagak giai Uiilag Lakis ju Lagi Cip 5 ALAN IS Lala" Dalan Laga 
NY asa AS UI Gak óy Tai g BRA US oe UG Ali Lapan 


Lalu Iblis berhasil menjatuhkan mereka berdua dari kedudukan mereka semula 
melalui tipu daya dan rekayasa. Maka tatkala keduanya memakan (buah) dari 
pohon yang terlarang itu aurat mereka berdua terbuka dan terlihat jelas oleh 
keduanya. Lalu keduanya berusaha menutupi aurat mereka masing-masing 
dengan dedaunan Surga. Kemudian Allah berfirman kepada keduanya, 
“Bukankah Aku sudah melarang kalian berdua memakan (buah) dari pohon itu? 
Dan bukankah Aku sudah mengingatkan kalian berdua dengan mengatakan 
bahwa setan adalah musuh yang nyata bagi kalian berdua?” 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dengan sebab itu dapatlah ia menjatuhkan mereka berdua (ke dalam larangan) 
dengan tipu dayanya. Setelah mereka memakan (buah) pohon itu, terdedahlah 
kepada mereka berdua aurat masing-masing, dan mereka mulailah menutupnya 
dengan daun-daun (dari) Syurga. Serta Tuhan mereka menyeru mereka: 
"Bukankah Aku telah melarang kamu berdua dari pokok itu, dan Aku katakan 
kepada kamu, bahawa Syaitan itu adalah musuh kamu yang nyata?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:23 


YA Sayal a SAMAN as jig Ui jika Al opa Wakil ala Wp YG 


Adam dan Hawa berkata, “Wahai Rabb kami! Kami telah menganiaya diri kami 
sendiri dengan melakukan apa yang Engkau larang, yakni memakan (buah) dari 
pohon itu. Jika Engkau tidak mengampuni dosa kami dan melimpahkan kasih 
sayang-Mu kepada kami, niscaya kami benar-benar termasuk golongan orang- 
orang yang merugi, karena kami telah menyia-nyiakan nasib kami di dunia dan 
di Akhirat.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka berdua merayu: "Wahai Tuhan kami, kami telah menganiaya diri kami 
sendiri, dan kalau Engkau tidak mengampunkan kami dan memberi rahmat 
kepada kami, nescaya menjadilah kami dari orang-orang yang rugi". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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7:24 
ja HM zia- Faa a a ok a obh- data P E E E E E E 
TE Ca id ing Aia oai A ala ga can aka | laun JÓ 


Allah berfirman kepada Adam, Hawā`, dan Iblis, “Turunlah kalian dari Surga 
menuju bumi. Dan kalian akan menjadi musuh satu sama lain. Kalian akan 
memiliki tempat tinggal di bumi sampai batas waktu tertentu. Dan kalian dapat 
menikmati apa yang ada di sana sampai batas waktu tertentu.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Allah berfirman: "Turunlah kamu semuanya, dengan keadaan setengah kamu 
menjadi musuh bagi setengahnya yang lain, dan bagi kamu disediakan tempat 
kediaman di bumi, dan juga diberi kesenangan hingga ke suatu ketika (mati)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:25 


Yo Gabah iag Osis pada GGA G JÓ 


Allah berfirman kepada Adam, Hawā`, dan anak cucunya, “Di bumi ini kalian 
akan menjalani hidup sampai batas waktu yang telah ditentukan oleh Allah bagi 
kalian. Dan di sanalah kalian akan mati dan dikuburkan. Kemudian kalian akan 
dikeluarkan dari dalam kubur kalian untuk dibangkitkan." 
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— Indonesian Mokhtasar 


Allah berfirman lagi: "Di bumi itu kamu hidup dan situ juga kamu mati, dan 
daripadanya pula kamu akan dikeluarkan (dibangkitkan hidup semula pada hari 
kiamat)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:26 


Sama D “aa 4 kie ao 4 D -AG a aet f% - Sa 0 - ls az arg o gogz Ra R A snin 
pedal ail cle Ga dia A dila G A Gg aie gw ga aal Asie li ai aale gita 
Yi aui 


Wahai anak-anak Adam! Kami telah menyediakan pakaian utama untuk 
menutupi aurat kalian. Dan Kami pun menyediakan pakaian pelengkap bagi 
kalian untuk mempercantik penampilan kalian di depan umum. Tetapi pakaian 
takwa yang tidak lain adalah menjalankan perintah Allah dan menjauhi 
larangan-Nya itu lebih baik dari pakaian fisik. Pakaian tersebut adalah bagian 
dari tanda-tanda kekuasaan Allah, agar kalian mengingat dan mensyukuri 
nikmat-nikmat yang diberikan kepada kalian. 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai anak-anak Adam! Sesungguhnya Kami telah menurunkan kepada kamu 
(bahan-bahan untuk) pakaian menutup aurat kamu, dan pakaian perhiasan; dan 
pakaian yang berupa taqwa itulah yang sebaik-baiknya. Yang demikian itu 
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adalah dari tanda-tanda (limpah kurnia) Allah (dan rahmatNya kepada hamba- 
hambaNya) supaya mereka mengenangnya (dan bersyukur). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:27 


Le Magi Ja Laga yai Lagi Lagi E ji Aisi Ga af gai gii US Glagah MATA Y pal ci 
Yy Gyi Cai plg eaaa úa UN aia Y Ga Ya aiá GA AKA 


Wahai anak-anak Adam, jangan sekali-kali kalian terkena tipu daya setan yang 
membuat kemaksiatan tampak indah di mata kalian dengan cara menanggalkan 
pakaian fisik yang digunakan untuk menutupi aurat atau menanggalkan pakaian 
takwa. Karena setan telah memperdaya bapak-ibu kalian dengan cara 
menggoda mereka berdua agar memakan (buah) dari pohon terlarang itu yang 
pada akhirnya membuat keduanya terusir dari Surga dan terbuka auratnya. 
Sesungguhnya setan dan keturunannya bisa melihat dan menyaksikan kalian, 
sedangkan kalian tidak bisa melihat dan menyaksikan mereka. Oleh karena 
itulah kalian harus waspada terhadap setan dan keturunannya. Sesungguhnya 
Kami menjadikan setan-setan itu sebagai teman setia bagi orang-orang yang 
tidak beriman kepada Allah. Sedangkan orang-orang yang beriman senantiasa 
beramal saleh sehingga setan-setan itu tidak menggoda mereka.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai anak-anak Adam! Janganlah kamu diperdayakan oleh Syaitan 
sebagaimana ia telah mengeluarkan kedua ibu bapa kamu dari Syurga, sambil ia 
menyebabkan terlucutnya pakaian mereka berdua untuk memperlihatkan 
kepada mereka: aurat mereka (yang sebelum itu tertutup). Sesungguhnya 
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Syaitan dan kaumnya melihat kamu dengan keadaan yang kamu tidak dapat 
melihat mereka. Sesungguhnya Kami telah menjadikan Syaitan-syaitan itu 
teman rapat bagi orang-orang yang tidak beriman. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:28 

G2, i dalda TR sat MAA FETE ooi BP aaa Taoa a 1 AR Bon R3 LX RL 
il le Ga paill jala Yadi o JA g Gal alg Urals gale Liang Iola dias | gles a 
YA ég YG 


Apabila orang-orang musyrik melakukan perbuatan yang sangat keji seperti 
syirik, tawaf di Kakbah tanpa pakaian, dan kemungkaran lainnya, mereka 
beralasan bahwa leluhur mereka pun melakukannya dan mereka melakukannya 
atas perintah Allah. Katakanlah -wahai Muhammad- untuk membantah alasan 
mereka itu, “Sesungguhnya Allah tidak pernah menyuruh berbuat maksiat. 
Justru Dia melarang perbuatan maksiat. Jadi bagaimana mungkin kalian 
beranggapan bahwa Allah memerintahkan perbuatan maksiat? Apakah kalian - 
wahai orang-orang musyrik- mengatakan hal yang tidak kalian ketahui atas 
nama Allah secara dusta dan mengada-ada?” 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (orang-orang yang tidak beriman itu) apabila mereka melakukan sesuatu 
perbuatan yang keji, mereka berkata: "Kami dapati datuk nenek kami 
mengerjakannya, dan Allah perintahkan kami mengerjakannya". Katakanlah 
(wahai Muhammad): "Sesungguhnya Allah tidak sekali-kali menyuruh 
mengerjakan perbuatan yang keji. Patutkah kamu mengatakan terhadap Allah 
apa yang kamu tidak mengetahuinya?" 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:29 


YA Gagak Ala LAS" Gl Ad Elia babig Sia GÉ Ai AR gah Igati “adi a gal JA 


Katakanlah -wahai Muhammad- kepada orang-orang musyrik itu, 
“Sesungguhnya Allah menyuruh berbuat adil, dan tidak pernah menyuruh 
berbuat keji dan mungkar. Dan Dia menyuruh kalian beribadah kepada-Nya 
secara umum dengan tulus dan beribadah kepada-Nya secara khusus di dalam 
masjid. Dia juga menyuruh kalian memanjatkan doa hanya kepada-Nya, seraya 
memurnikan ketaatan kepada-Nya. Sebagaimana Dia telah menciptakan kalian 
yang sebelumnya belum ada, Dia juga akan membuat kalian hidup kembali 
(sesudah mati). Karena yang mampu menciptakan kalian dari awal pasti mampu 
mengembalikan dan membangkitkan kalian.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah: "Tuhanku menyuruh berlaku adil (pada segala perkara), dan 
(menyuruh supaya kamu) hadapkan muka (dan hati) kamu (kepada Allah) 
dengan betul pada tiap-tiap kali mengerjakan sembahyang, dan beribadatlah 
dengan mengikhlaskan amal ugama kamu kepadaNya semata-mata: (kerana) 
sebagaimana Ia telah menjadikan kamu pada mulanya, (demikian pula) kamu 
akan kembali (kepadaNya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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7:30 


CA adil Se A oga Ca FIGI Gaal | AAA Aa Agate a Lis Ag ya Wa ó 
Ya 


Dan Allah telah membagi manusia menjadi dua golongan. Ada golongan yang 
diberi-Nya petunjuk, diberi-Nya kemudahan untuk mendapatkan petunjuk, dan 
dijauhkan dari hal-hal yang menjadi penghalangnya. Dan ada golongan lain yang 
dipastikan tersesat dari jalan yang benar. Hal itu disebabkan karena mereka 
menjadikan setan-setan sebagai pelindung selain Allah. Mereka tunduk kepada 
setan-setan lantaran kebodohan mereka dan mereka mengira bahwa mereka 
berada di jalan yang lurus. 


- Indonesian Mokhtasar 


Sebahagian (dari umat manusia) diberi hidayah petunjuk oleh Allah (dengan 
diberi taufiq untuk beriman dan beramal soleh); dan sebahagian lagi (yang 
ingkar) berhaklah mereka ditimpa kesesatan (dengan pilihan mereka sendiri), 
kerana sesungguhnya mereka telah menjadikan Syaitan-syaitan itu pemimpin- 
pemimpin (yang ditaati) selain Allah. Serta mereka pula menyangka, bahawa 
mereka berada dalam petunjuk hidayah. 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


7:31 


YA giá dai Y ASI Iga ju Ng Ia laig Saka OS e AL Iya aale A CI 
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Wahai anak-anak Adam! Kenakanlah pakaian yang menutupi aurat dan 
mempercantik penampilan kalian, yaitu pakaian yang bersih dan suci, ketika 
kalian menunaikan salat dan melaksanakan tawaf. Makanlah dan minumlah apa 
saja yang baik yang dihalalkan oleh Allah, tetapi jangan berlebih-lebihan dan 
jangan melampaui batasan yang wajar dalam hal itu. Dan jangan beralih dari 
yang halal menuju yang haram. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang- 
orang yang melampaui batas-batas yang wajar. 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai anak-anak Adam! Pakailah pakaian kamu yang indah berhias pada tiap- 
tiap kali kamu ke tempat ibadat (atau mengerjakan sembahyang), dan 
makanlah serta minumlah, dan jangan pula kamu melampau; sesungguhnya 
Allah tidak suka akan orang-orang yang melampaui batas. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:32 


RAN gali a Iga SAN A Ja” dini Sa osn g AÍ ali Al Alay aa daa Ui 
KY Oya AIA SS Yadi BIA AAN Ag Lal 


Katakanlah -wahai Rasul- untuk membantah ucapan orang-orang kafir yang 
mengharamkan apa-apa yang Allah halalkan, baik dalam urusan pakaian, 
makanan, maupun lainnya, “Siapakah yang telah mengharamkan kalian 
memakai pakaian yang menjadi perhiasan bagi kalian? Dan siapakah yang telah 
mengharamkan makanan, minuman, dan lain-lain yang Allah jadikan rezeki bagi 
kalian?” Katakanlah -wahai Rasul-, “Sesungguhnya makanan, minuman, 
pakaian, dan lain-lain yang termasuk dalam kategori baik itu diperuntukkan bagi 
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orang-orang mukmin selama hidup di dunia. Meskipun ada golongan lain yang 
menikmatinya di dunia, tetapi di hari Kiamat kelak hanya akan diperuntukkan 
bagi orang-orang yang beriman. Ketika itu tidak ada orang kafir yang bisa 
menikmatinya bersama mereka. Karena Surga diharamkan bagi orang-orang 
kafir. Kami menjelaskan ayat-ayat itu secara rinci kepada orang-orang yang mau 
berpikir. Karena merekalah yang bisa mendapatkan manfaat darinya.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah (wahai Muhammad): "Siapakah yang (berani) mengharamkan 
perhiasan Allah yang telah dikeluarkanNya untuk hamba-hambaNya, dan 
demikian juga benda-benda yang baik lagi halal dari rezeki yang 
dikurniakanNya?" Katakanlah: "Semuanya itu ialah (nikmat-nikmat) untuk 
orang-orang yang beriman (dan juga yang tidak beriman) dalam kehidupan 
dunia: (nikmat-nikmat itu pula) hanya tertentu (bagi orang-orang yang beriman 
sahaja) pada hari kiamat". Demikianlah Kami jelaskan ayat-ayat keterangan 
Kami satu persatu bagi orang-orang yang (mahu) mengetahui. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:33 
JS ai A A og GAN da AG ANT ohy Lag Gia 4h La ilang cg AIA Lai) i 


Katakanlah -wahai Rasul- kepada orang-orang musyrik yang mengharamkan apa 
yang Allah halalkan itu, “Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan hal-hal 
yang keji bagi hamba-hamba-Nya. Yaitu dosa-dosa yang jelek, baik lahir maupun 
batin. Dia juga mengharamkan segala macam perbuatan maksiat dan 
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pelanggaran atas hak-hak orang lain, baik menyangkut darah, harta benda, 
maupun harga dirinya secara semena-mena. Dia juga mengharamkan kalian 
menyekutukan Allah dengan yang lain tanpa landasan yang benar. Dan Dia juga 
mengharamkan kalian berbicara tanpa ilmu tentang nama-nama-Nya, sifat-sifat- 
Nya, tindakan-tindakan-Nya dan ketentuan-ketentuan syariat-Nya.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah: "Sesungguhnya Tuhanku hanya mengharamkan perbuatan- 
perbuatan yang keji, sama ada yang nyata atau yang tersembunyi: dan 
perbuatan dosa; dan perbuatan menceroboh dengan tidak ada alasan yang 
benar: dan (diharamkanNya) kamu mempersekutukan sesuatu dengan Allah 
sedang Allah tidak menurunkan sebarang bukti (yang membenarkannya): dan 
(diharamkanNya) kamu memperkatakan terhadap Allah sesuatu yang kamu 
tidak mengetahuinya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:34 


ME gadig Ya ietu Gaal T aii sa WB Dai dal OI 


Tiap-tiap generasi dan kurun mempunyai masa dan waktu yang ditetapkan bagi 
ajal mereka. Jika batas waktu yang telah ditetapkan itu sudah tiba, mereka tidak 
dapat menundanya atau memajukannya sedikit pun. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan bagi tiap-tiap umat ada tempoh (yang telah ditetapkan): maka apabila 
datang tempohnya, tidak dapat mereka dikemudiankan walau sesaatpun, dan 
tidak dapat pula mereka didahulukan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:35 
GA ph Yg agile Cia YA a CASN cad" jala ASAP a aiia Oka AKA La) aale a 
yo 


Wahai anak-anak Adam! Apabila kalian didatangi utusan-utusan-Ku yang 
berasal dari kaum kalian sendiri untuk membacakan kitab suci yang Aku 
turunkan kepada mereka, maka patuhilah mereka dan ikutilah ajaran yang 
mereka bawa. Karena orang-orang yang bertakwa kepada Allah dengan 
menjalankan perintah-perintah-Nya, menjauhi larangan-larangan-Nya, dan 
melaksanakan amal saleh tidak akan ada kekhawatiran atas mereka di hari 
Kiamat dan mereka tidak bersedih hati atas kekayaan dunia yang tidak mereka 
dapatkan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai anak-anak Adam! Jika datang kepada kamu Rasul-rasul dari kalangan 
kamu yang menceritakan kepada kamu ayat-ayat (perintah) Ku, maka sesiapa 
yang bertagwa dan memperbaiki amalnya, tidak ada kebimbangan (dari 
berlakunya kejadian yang tidak baik) terhadap mereka, dan mereka pula tidak 
akan berdukacita. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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7:36 


- Ga? 


PT aldi Gi MT UN Call Ai Upi 3 ul WAN | gais ai 


Sedangkan orang-orang kafir yang mendustakan ayat-ayat Kami, tidak beriman 
kepadanya dan enggan melaksanakan ajaran yang dibawa oleh para rasul 
mereka, sesungguhnya mereka itu adalah penghuni-penghuni Neraka yang akan 
menetap di sana untuk selama-lamanya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat (perintah) Kami dan yang angkuh 
(merasa dirinya lebih) daripada mematuhinya, merekalah ahli neraka, mereka 
kekal di dalamnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:37 


Ha Is | SAR oli Ga piawai Apn Al | cas ji bas ái ie GAM caa Albi cai 
Kai aij agail Lie Pa Ús | gka | gú” KÍ oga oa GÝ k a Gaal kai agi i Lil 
YV aA 


Tidak ada seorang pun yang lebih zalim dari orang yang membuat kebohongan 
atas nama Allah dengan mengatakan bahwa Dia mempunyai sekutu atau 
memiliki kekurangan, atau mengatakan bahwa Allah telah mengatakan sesuatu 
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padahal Dia tidak pernah mengatakannya, atau mendustakan ayat-ayat-Nya 
yang nyata-nyata menunjukkan ke jalan yang benar. Orang-orang seperti itu 
akan mendapatkan kesenangan dunia yang telah ditetapkan bagi mereka di Loh 
mahfuz sampai Malaikat maut dan kawan-kawannya mendatangi mereka untuk 
mencabut nyawa mereka. Malaikat itu akan datang seraya mencela mereka 
dengan mengatakan, “Di manakah tuhan-tuhan yang kalian sembah selain Allah 
itu? Panggillah mereka untuk membantu kalian!” Orang-orang musyrik berkata 
kepada para malaikat, “Tuhan-tuhan yang kami sembah itu sudah pergi 
meninggalkan kami. Kami tidak tahu di mana mereka berada.” Dan mereka pun 
mengakui bahwa mereka adalah orang-orang yang ingkar. Akan tetapi 
pengakuan mereka di saat seperti itu justru menjadi bumerang bagi mereka 
serta tidak ada gunanya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka tidak ada yang lebih zalim daripada orang yang berdusta terhadap Allah 
atau yang mendustakan ayat-ayatNya. Orang-orang itu akan mendapat 
bahagian mereka (di dunia) dari apa yang telah tersurat (bagi mereka), hingga 
apabila datang kepada mereka utusan-utusan Kami (malaikat) yang mengambil 
nyawa mereka, bertanyalah malaikat itu (kepada mereka): "Manakah (makhluk- 
makhluk dan benda-benda) yang kamu sembah selain Allah?" Mereka 
menjawab: "Semuanya itu telah hilang lenyap daripada kami", dan mereKa pula 
menjadi saksi terhadap diri mereka sendiri, bahawa mereka adalah orang-orang 
yang ingkar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:38 
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ISI (ia GAM AI aii dal ala LA JAN AA atig bali a AAL oa GAS ti jai GA Lala gå 
Kiba JA JG JI Sa Úa UAS Ag ú iai SN GR G AE AAN SB Kaya Lah LI 
YA Gaib Y osis 


Para Malaikat berkata kepada mereka, “Masuklah kalian (wahai orang-orang 
musyrik) ke dalam golongan umat-umat kafir dan sesat yang telah berlalu 
sebelum kalian, baik dari bangsa jin maupun manusia, di dalam Neraka. Setiap 
kali suatu umat masuk (ke dalam Neraka) mereka selalu mengutuk umat lain 
yang telah mendahuluinya ke dalam Neraka. Sampai ketika mereka semua 
berjumpa dan berkumpul di dalam Neraka maka orang-orang yang paling akhir 
masuknya (yaitu para bawahan dan pengikut) berkata kepada orang-orang yang 
lebih dahulu masuknya (yaitu para pemimpin dan pemuka), “Wahai Rabb kami, 
para pemimpin itulah yang telah menyesatkan kami dari jalan yang benar. Maka 
hukumlah mereka dengan hukuman yang berlipat ganda. Karena mereka telah 
membuat sebuah kesesatan tampak baik di mata kami.” Allah menjawab 
ucapan mereka itu, “Masing-masing dari kalian akan mendapatkan bagian dari 
azab yang berlipat ganda. Tetapi kalian tidak mengerti dan tidak 
mengetahuinya.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Allah berfirman: "Masuklah kamu ke dalam neraka bersama-sama umat-umat 
yang terdahulu daripada kamu, dari jin dan manusia. Tiap-tiap satu umat yang 
masuk, mengutuk akan saudaranya (golongannya sendiri): hingga apabila 
mereka semua berhimpun di dalamnya, berkatalah golongan yang akhir 
mengenai golongan yang pertama di antara mereka: "Wahai Tuhan kami, 
mereka inilah yang telah menyesatkan kami, oleh itu berilah kepada mereka 
azab seksa yang berlipat ganda dari (azab) neraka". Allah berfirman: "Kamu 
masing-masing disediakan (azab seksa) yang berlipat ganda tetapi kamu tidak 
mengetahui". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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7:39 
PA G ghati a Laa Colin gagah udah a Lie ASI GUS Lah AGAN akidah EA 


Para pemimpin yang menjadi panutan berkata kepada para pengikutnya, 
“Kalian (wahai para pengikut) tidak memiliki kelebihan apa pun atas kami yang 
dapat meringankan azab kalian. Karena yang menjadi pertimbangan ialah amal 
yang sudah kalian perbuat. Dan kalian tidak punya alasan untuk membenarkan 
tindakan kalian mengikuti kebatilan. Maka rasakanlah (wahai para pengikut) 
azab seperti yang kami rasakan, akibat kekafiran dan kemaksiatan yang telah 
kalian perbuat.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan berkatalah golongan pertama (ketua-ketua), di antara mereka, kepada 
golongan yang akhir (pengikut-pengikutnya): "(Jika demikianlah hukuman 
Tuhan), maka tidak ada bagi kamu sebarang kelebihan atas kami". (Allah 
berfirman): "Oleh itu rasalah kamu azab seksa disebabkan apa yang kamu telah 
usahakan". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:40 
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Sesungguhnya orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami yang terang- 
benderang dan enggan untuk tunduk dan patuh kepadanya akan berputus asa 
dari segala kebaikan. Maka pintu-pintu langit tidak akan dibuka untuk 
menerima amal perbuatan mereka karena kekafiran mereka. Dan juga tidak 
akan dibuka untuk menerima roh mereka ketika mereka meninggal dunia. Dan 
mereka tidak akan pernah masuk Surga sampai ada unta (yang merupakan salah 
satu binatang bertubuh besar) masuk ke lubang jarum yang merupakan salah 
satu lubang yang sangat kecil. Ini hal yang mustahil. Maka sesuatu yang 
digantungkan padanya (yaitu masuknya mereka ke dalam Surga) pun 
merupakan perkara yang mustahil. Balasan seperti itulah yang Allah berikan 
kepada para pelaku dosa terbesar. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya orang-orang yang mendustakan ayat-ayat (perintah) Kami dan 
yang angkuh (merasa dirinya lebih) daripada mematuhinya, tidak sekali-kali 
akan dibukakan bagi mereka pintu-pintu langit dan mereka tidak akan masuk 
Syurga sehingga unta masuk di lubang jarum dan demikianlah Kami membalas 
orang-orang yang melakukan kesalahan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:41 
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Orang-orang yang ingkar dan sombong itu akan mendapatkan hamparan di 
Neraka Jahanam. Dan bagian di atas mereka akan ada azab yang menaungi 
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mereka. Balasan seperti itulah yang akan Kami berikan kepada orang-orang 
yang melanggar ketentuan-ketentuan Allah lantaran kekafiran dan sikap 
mereka yang berpaling darinya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Disediakan untuk mereka hamparan-hamparan dari api neraka, dan di atas 
mereka lapisan-lapisan penutup (dari api neraka) dan demikianlah Kami 
membalas orang-orang yang zalim (disebabkan keingkarannya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:42 
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Sedangkan orang-orang yang beriman kepada Rabb mereka dan mengerjakan 
amal saleh menurut kemampuan mereka (dan Allah memang tidak memberikan 
beban kepada seseorang di atas kemampuannya) adalah penghuni Surga yang 
akan masuk dan tinggal di dalamnya untuk selama-lamanya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan orang-orang yang beriman serta beramal soleh - (dengan tidak menjadi 
keberatan kepada mereka, kerana) Kami tidak memberati diri seseorang 
(dengan kewajipan) melainkan sekadar yang terdaya olehnya, - merekalah ahli 
Syurga, mereka kekal di dalamnya. 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:43 
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Salah satu pelengkap kenikmatan yang mereka terima di Surga ialah Allah 
mencabut rasa benci dan dendam dari dalam hati mereka dan mengalirkan 
sungai-sungai di bawah tempat tinggal mereka. Dan mereka mengakui karunia 
yang Allah berikan kepada mereka dengan mengatakan, “Segala puji bagi Allah 
yang telah membimbing kami untuk melaksanakan amal saleh ini yang 
membuat kami mendapatkan tempat ini. Dan kami tidak mungkin bisa 
melaksanakan amal saleh ini dengan kemampuan kami sendiri sekiranya Allah 
tidak membimbing kami untuk melaksanakannya. Sungguh utusan-utusan Rabb 
kami telah datang kepada kami dengan membawa kebenaran yang tidak ada 
keraguan sedikit pun terhadapnya dan membawa janji serta ancaman yang 
benar.” Dan diserukan kepada mereka, “Sesungguhnya Surga ini, yang pernah 
diberitahukan oleh para rasul-Ku di dunia, Allah wariskan kepada kalian 
disebabkan amal saleh yang telah kalian perbuat dengan tujuan untuk 
mengharap wajah Allah.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Kami cabutkan segala dendam dan hasad dengki dari hati mereka, (di 
dalam Syurga) yang mengalir beberapa sungai di bawah (tempat) masing- 
masing, dan mereka pula bersyukur dengan berkata: "Segala puji tertentu bagi 
Allah yang telah memberi hidayah petunjuk untuk (mendapat nikmat-nikmat) 
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ini, padahal Kami tidak sekali-kali akan memperoleh petunjuk kalau Allah tidak 
memimpin kami (dengan taufigNya): sesungguhnya telah datang Rasul-rasul 
Tuhan kami dengan membawa kebenaran". Dan mereka diseru: "Itulah Syurga 
yang diberikan kamu mewarisinya dengan sebab apa yang kamu telah 
kerjakan". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:44 
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Para penduduk Surga berbicara kepada para penduduk Neraka setelah mereka 
masuk ke tempat masing-masing, “Sungguh kami mendapati Surga yang 
dijanjikan Rabb kami kepada kami itu benar-benar ada. Kami telah dimasukkan 
ke dalamnya. Apakah kalian (wahai orang-orang kafir) mendapati Neraka yang 
Allah ancamkan kepada kalian itu benar adanya?” Orang-orang kafir menjawab, 
“Sungguh kami mendapati Neraka yang Dia peringatkan kepada kami itu benar- 
benar ada.” Kemudian seseorang berseru kepada Allah agar Dia mengusir 
orang-orang yang zalim (kafir) itu dari rahmat-Nya. Karena Dia telah membuka 
pintu-pintu rahmat-Nya untuk mereka selama di dunia tetapi mereka berpaling 
darinya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (apabila ahli-ahli Syurga itu berada di tempat masing-masing), berserulah 
mereka kepada ahli neraka dengan berkata: "Sesungguhnya kami telah dapati 
apa yang telah dijanjikan kepada kami oleh Tuhan kami, semuanya betul. Maka 
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adakah kamu juga telah dapati apa yang telah dijanjikan oleh Tuhan kamu itu 
semuanya betul?". Mereka menjawab: "Benar ada". Kemudian berserulah 
penyeru (malaikat) di antara mereka (kedua-dua puak itu) menyatakan: 
"Bahawa laknat Allah tertimpa ke atas orang-orang yang zalim". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:45 
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Mereka itulah orang-orang yang zalim. Yaitu orang-orang yang dengan sadar 
berpaling dari jalan Allah dan mendorong orang lain untuk berpaling darinya, 
serta berharap agar jalan yang benar berubah menjadi bengkok supaya tidak 
dilalui oleh manusia. Dan mereka ingkar terhadap akhirat dan tidak bersiap-siap 
untuk menghadapinya. 


— Indonesian Mokhtasar 


laitu mereka yang menghalang (dirinya sendiri dan juga orang lain) dari 
menurut jalan Allah, dan mencari helah menjadikan jalan itu bengkok 
terpesong, sedang mereka pula tidak percayakan hari akhirat. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:46 
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Dan di antara dua golongan itu -yakni penduduk Surga dan penduduk Neraka- 
terdapat dinding pemisah yang bernama Al-A'raf. Di atas dinding pemisah itu 
terdapat orang-orang yang amal baiknya setara dengan amal buruknya. Mereka 
bisa mengenali penduduk Surga dengan melihat tanda-tandanya, seperti wajah 
mereka yang putih. Dan mereka juga bisa mengenali penduduk Neraka dengan 
melihat tanda-tandanya, seperti wajah mereka yang hitam. Lalu orang-orang itu 
menyapa para penduduk Surga dengan nada hormat, “Salamun 'alaikum.” 
Penduduk Surga itu belum masuk ke dalamnya, dan mereka sedang berharap 
untuk masuk Surga dengan rahmat Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan di antara keduanya (Syurga dan neraka) ada tembok "Al-A'raaf "(yang 
menjadi) pendinding, dan di atas tembok Al-A'raaf itu ada sebilangan orang- 
orang lelaki yang mengenal tiap-tiap seorang (dari ahli-ahli Syurga dan neraka) 
itu, dengan tanda masing-masing. Dan mereka pun menyeru ahli Syurga 
(dengan memberi salam, katanya): "Salaamun Alaikum" (salam sejahtera 
kepada kamu). Sedang mereka, sendiri belum lagi masuk Syurga, padahal 
mereka ingin sangat memasukinya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:47 
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Apabila pandangan orang-orang yang ada di Al-A'raf dialihkan ke arah para 
penduduk Neraka dan menyaksikan beratnya azab yang mereka terima, mereka 
berdoa kepada Allah, “Wahai Rabb kami! Jangan Engkau kumpulkan kami 
bersama orang-orang yang zalim lantaran berbuat kufur dan menyekutukan- 
Mu." 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan apabila dialihkan pandangan mereka ke arah ahli neraka, mereka (berdoa 
dengan) berkata: "Wahai Tuhan kami! Janganlah Engkau jadikan kami bersama 
orang-orang yang zalim". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:48 
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Orang-orang yang tinggal di Al-A'raf itu berseru kepada sejumlah penduduk 
Neraka yang mereka kenali melalui tanda-tanda mereka, seperti wajah mereka 
yang hitam dan mata mereka yang berwarna biru, seraya berkata, “Harta benda 
dan teman yang banyak tidak bermanfaan untuk kalian, demikian juga halnya 
dengan sikap kalian yang berpaling dari kebenaran karena kesombongan dan 
keangkuhan tidak berguna bagi kalian.” 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan orang-orang yang berada di atas tembok Al-A'raaf menyeru beberapa orang 
(Ketua kaum kafir) yang mereka kenal dengan tandanya, dengan berkata: 
"Nampaknya kumpulan kamu yang ramai (atau kekayaan kamu yang besar) dan 
juga segala apa yang kamu sombongkan dahulu - tidak dapat menolong kamu". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:49 
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Allah berfirman seraya menegur keras terhadap orang-orang kafir, “Apakah 
mereka ini orang-orang yang kalian bersumpah bahwa mereka tidak akan 
mendapatkan rahmat dari Allah?” Dan Allah berkata kepada orang-orang 
mukmin, “Masuklah kalian -wahai orang-orang mukmin- ke dalam Surga. Tidak 
ada kekhawatiran sedikit pun terhadap masa depan kalian. Dan kalian pun tidak 
bersedih hati atas kekayaan duniawi yang luput dari kalian setelah kalian 
berjumpa dengan kenikmatan yang abadi.” 


— Indonesian Mokhtasar 


(Mereka bertanya pula kepada Ketua-ketua kaum kafir itu dengan berkata): 
"Itukah orang-orang yang kamu ejek-ejek dahulu dan kamu bersumpah bahawa 
mereka tidak akan beroleh rahmat dari Allah? (Sekarang dikatakan kepada 
mereka): * Masuklah kamu ke dalam Syurga, tidak ada kebimbangan (dari 
berlakunya sesuatu yang tidak baik) terhadap kamu, dan kamu pula tidak akan 
berdukacita. '" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan para penduduk Neraka berseru kepada penduduk Surga dengan nada 
meminta, “Wahai para penduduk Surga! Limpahkanlah kepada kami sedikit air 
atau makanan yang Allah berikan kepada kalian.” Para penduduk Surga 
menjawab, “Sesungguhnya Allah mengharamkannya bagi orang-orang yang 
kafir. Dan sesungguhnya kami tidak akan menolong kalian dengan sesuatu yang 
diharamkan oleh Allah bagi kalian.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (Tuhan menerangkan pula kehinaan ahli neraka dengan firmannya): ahli 
neraka menyeru ahli Syurga (dengan berkata): "Limpahkanlah kepada kami 
sedikit dari air atau dari rezeki (makanan) yang telah dikurniakan Allah kepada 
kamu". Mereka (ahli Syurga) menjawab: "Sesungguhnya Allah telah haramkan 
kedua-duanya atas orang-orang kafir". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:51 
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Mereka itu adalah orang-orang yang menjadikan agama mereka sebagai bahan 
gurauan serta permainan dan mereka terpedaya oleh kehidupan dunia dengan 
kemegahan dan keelokannya. Maka pada hari Kiamat kelak mereka dilupakan 
oleh Allah dan dibiarkan berhadapan dengan azab yang sangat keras. Karena 
mereka dahulu melupakan hari Kiamat, sehingga mereka tidak berbuat sesuatu 
dan bersiap-siap untuk menghadapinya. Dan juga sebab mereka dahulu 
menolak dan ingkar kepada dalil-dalil dan bukti-bukti yang Allah berikan, 
padahal sebenarnya mereka mengetahui bahwa itu semua benar. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Tuhan berfirman: Orang-orang kafir itu ialah) orang-orang yang menjadikan 
perkara-perkara ugama mereka sebagai hiburan yang melalaikan dan 
permainan, dan orang-orang yang telah terpedaya dengan kehidupan dunia 
(segala kemewahannya dan kelazatannya). Oleh itu, pada hari ini (hari kiamat), 
Kami lupakan (tidak hiraukan) mereka sebagaimana mereka telah lupa (tidak 
hiraukan persiapan-persipan untuk) menemui hari mereka ini, dan juga kerana 
mereka selalu mengingkari ayat-ayat keterangan Kami. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:52 
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Dan sesungguhnya Kami telah mendatangkan kepada mereka Kitab suci Al- 
Our an ini. Yaitu kitab suci yang diturunkan kepada Muhammad -sallallahu 
'alaihi wa sallam-. Dan Kami telah menjelaskan kitab suci ini berdasarkan ilmu 
yang berasal dari Kami. Kitab suci ini adalah petunjuk bagi orang-orang mukmin 
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ke jalan yang baik serta benar dan sebagai rahmat bagi mereka, karena 
mengandung petunjuk untuk menggapai kebahagiaan hidup di dunia dan di 
Akhirat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesungguhnya Kami telah datangkan kepada mereka, sebuah Kitab (Al- 
Ouran) yang Kami telah menjelaskannya satu persatu berdasarkan pengetahuan 
(Kami yang meliputi segala-galanya), untuk menjadi hidayah petunjuk dan 
rahmat, bagi orang-orang yang (mahu) beriman. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:53 
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Orang-orang kafir itu hanya menunggu datangnya azab pedih yang telah 
disampaikan kepada mereka, yang akan menjadi akhir dari perjalanan nasib 
mereka di Akhirat. Yaitu pada hari ketika azab yang diberitakan kepada mereka 
akan tiba dan ganjaran yang beritakan kepada orang-orang mukmin akan 
datang. Ketika itulah orang-orang yang melupakan Al-Qur`ān semasa hidupnya 
di dunia dan tidak mau mengamalkan ajaran yang terkandung di dalamnya akan 
berkata, “Sesungguhnya utusan-utusan Rabb kami telah datang kepada kami 
dengan membawa kebenaran yang tidak ada keraguan sedikit pun terhadapnya 
dan tidak ada kebimbangan bahwa kebenaran itu berasal dari sisi Allah. Oh, 
seandainya saja kami mempunyai perantara yang dapat menolong kami di sisi 
Allah sehingga kami terbebas dari azab itu. Atau seandainya saja kami bisa 


849 


kembali ke dunia agar kami bisa mengerjakan amal saleh untuk mengganti 
perbuatan-perbuatan buruk kami, sehingga kami bisa selamat dari siksa 
tersebut.” Orang-orang kafir itu telah merugikan diri mereka sendiri dengan 
menjerumuskan diri mereka sendiri ke dalam jurang kehancuran akibat 
kekafiran mereka. Dan tuhan-tuhan yang mereka sembah selain Allah semasa di 
dunia menjauh dari mereka sehingga tidak dapat memberikan manfaat apa pun 
kepada mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Tidak ada perkara yang mereka tunggu-tunggukan melainkan akibat atau 
kesudahan (apa yang telah dijanjikan oleh Allah di dalam Al-Quran), pada hari 
datangnya apa yang telah dijanjikan dalam Al-Ouran itu (pada hari kiamat 
kelak), berkatalah orang-orang yang telah melupakannya (yang tidak 
menghiraukannya dalam dunia) dahulu: "Sesungguhnya telah datang Rasul- 
rasul Tuhan kami dengan membawa kebenaran, maka adakah untuk kami 
pemberi syafaat supaya mereka memberi syafaat bagi kami atau (bolehkah) 
kami dikembalikan (ke dunia) supaya kami dapat beramal, lain daripada apa 
yang kami telah kerjakan?" Sesungguhnya mereka telah merugikan diri mereka 
sendiri, dan telah lenyaplah dari mereka perkara-perkara yang mereka ada- 
adakan dahulu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:54 
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Sesungguhnya Rabb kalian -wahai manusia- adalah Rabb yang telah 
menciptakan langit dan bumi tanpa ada contoh sebelumnya dalam enam hari. 
Kemudian Dia bersemayam di atas “Arsy dengan cara yang sesuai dengan 
keagungan-Nya, kita tidak tahu bagaimana caranya. Dia menghilangkan 
gelapnya malam dengan terangnya siang dan menghilangkan terangnya siang 
dengan gelapnya malam. Keduanya saling menyusul dengan cepat, tidak ada 
yang terlambat. Jika yang satu menghilang maka yang lain langsung datang. Dan 
Dia -Subhanahu- juga menciptakan matahari, bulan, dan bintang-bintang yang 
ditundukkan dan dipersiapkan. Ingatlah! Hanya Allah-lah Pencipta seluruh 
makhluk. Adakah pencipta lain selain Allah? Dan Dia lah satu-satunya pemilik 
perintah. Kebaikan-Nya amat agung dan berlimpah. Dia lah pemilik semua sifat 
keagungan dan kesempurnaan. Dia adalah Rabb alam semesta. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang menciptakan langit dan bumi dalam 
enam masa lalu Ia bersemayam di atas Arasy; Ia melindungi malam dengan 
siang yang mengiringinya dengan deras (silih berganti) dan (Ia pula yang 
menciptakan) matahari dan bulan serta bintang-bintang, (semuanya) tunduk 
kepada perintahNya. Ingatlah, kepada Allah jualah tertentu urusan menciptakan 
(sekalian makhluk) dan urusan pemerintahan. Maha Suci Allah yang mencipta 
dan mentadbirkan sekalian alam. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:55 
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Berdoalah kalian -wahai orang-orang mukmin- kepada Rabb kalian dengan 
penuh kerendahan dan ketundukan, dan dengan suara yang pelan dan samar, 
serta tulus dalam berdoa, tidak memperlihatkannya kepada manusia dan tidak 
menyekutukan-Nya -Subhanahu- dengan yang lain. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang melampaui batas dalam berdoa. Dan salah satu 
tindakan yang melampaui batas dalam berdoa ialah memanjatkan doa kepada 
selain Allah di samping berdoa kepada-Nya seperti yang dilakukan oleh orang- 
orang musyrik. 


— Indonesian Mokhtasar 


Berdoalah kepada Tuhan kamu dengan merendah diri dan (dengan suara) 
perlahan-lahan. Sesungguhnya Allah tidak suka kepada orang-orang yang 
melampaui batas. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:56 
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Dan janganlah kalian membuat kerusakan di muka bumi dengan melakukan 
perbuatan maksiat setelah keadaannya diperbaiki oleh Allah melalui 
pengutusan para rasul -'Alaihimussalam- dan memakmurkannya dengan 
ketaatan makhluk-Nya hanya kepada-Nya. Dan berdoalah kalian kepada Allah 
semata seraya merasa takut akan siksa-Nya dan menunggu datangnya ganjaran 
dari-Nya. Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat dengan orang-orang yang 
berbuat baik. Maka jadilah kalian orang-orang yang baik. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan janganlah kamu berbuat kerosakan di bumi sesudah Allah menyediakan 
segala yang membawa kebaikan padanya, dan berdoalah kepadaNya dengan 
perasaan bimbang (kalau-kalau tidak diterima) dan juga dengan perasaan 
terlalu mengharapkan (supaya makbul). Sesungguhnya rahmat Allah itu dekat 
kepada orang-orang yang memperbaiki amalannya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Allah -Subhanahu- adalah Rabb yang mengirimkan angin untuk memberi kabar 
gembira akan datangnya hujan. Sampai ketika angin itu membawa gumpalan 
awan pekat yang berisi air, maka Kami giring awan itu ke daerah yang gersang, 
lalu Kami turunkan air hujan di daerah tersebut. Kemudian dengan air itu Kami 
menumbuhkan segala macam buah-buahan. Dan sebagaimana Kami 
menumbuhkan buah-buahan itu, Kami akan mengeluarkan orang-orang yang 
mati dari dalam kuburnya dalam kondisi hidup. Kami melakukan hal itu dengan 
harapan agar kalian -wahai manusia- mengingat kekuasaan Allah dan keindahan 
ciptaan-Nya. Sesungguhnya Dia Mahakuasa untuk menghidupkan kembali 
orang-orang yang sudah mati. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan Dia lah (Allah) yang menghantarkan angin sebagai pembawa berita yang 
mengembirakan sebelum kedatangan rahmatnya (iaitu hujan), hingga apabila 
angin itu membawa awan mendung, Kami halakan dia ke negeri yang mati (ke 
daerah yang kering kontang), lalu Kami turunkan hujan dengan awan itu, 
kemudian Kami keluarkan dengan air hujan itu berbagai-bagai jenis buah- 
buahan. Demikianlah pula Kami mengeluarkan (menghidupkan semula) orang- 
orang yang telah mati, supaya kamu beringat (mengambil pelajaran 
daripadanya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Tanah yang baik akan menumbuhkan tanamannya secara baik dan sempurna 
dengan izin Allah. Begitu pula orang yang beriman akan mendengarkan nasihat 
dan mendapatkan manfaat darinya, kemudian menghasilkan amal perbuatan 
yang baik. Sedangkan tanah yang gersang dan tandus tidak akan menumbuhkan 
tanamannya kecuali dengan susah payah dan tidak baik. Begitu juga orang yang 
kafir tidak akan mendapatkan manfaat dari nasihat yang diterimanya, sehingga 
tidak menghasilkan amal perbuatan yang baik dan bermanfaat. Sebagaimana 
contoh-contoh yang beragam dan indah itu Kami memberikan bukti-bukti dan 
argumen-argumen yang beragam untuk membuktikan kebenaran bagi orang- 
orang yang mensyukuri nikmat-nikmat Allah, sehingga mereka tidak 
mengingkarinya dan senantiasa patuh kepada Rabb mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan negeri yang baik (tanahnya), tanaman-tanamannya tumbuh (subur) dengan 
izin Allah: dan negeri yang tidak baik (tanahnya) tidak tumbuh tanamannya 
melainkan dengan keadaan bantut. Demikianlah Kami menerangkan tanda- 
tanda (kemurahan dan kekuasaan) Kami dengan berbagai cara bagi orang-orang 
yang (mahu) bersyukur. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:59 
balas ag olie akie CASN i Br AMI Sa aki Abi guei agi Sa aó (ol Lang Gi SI 
24 


Sungguh Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya sebagai seorang rasul 
untuk mengajak mereka mengesakan Allah dan melarang mereka menyembah 
selain Allah. Maka ia berkata kepada mereka, “Wahai kaumku! Sembahlah Allah 
semata. Karena kalian tidak punya tuhan lain yang berhak disembah selain Dia. 
Sesungguhnya aku khawatir kalian akan ditimpa azab pada hari yang besar (hari 
Kiamat) apabila kalian mempertahankan kekafiran kalian.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya Kami telah mengutuskan Nabi Nuh kepada kaumnya, lalu 
berkatalah ia: "Wahai kaumku! Sembahlah kamu akan Allah, (sebenarnya) tidak 
ada Tuhan bagi kamu selain daripadaNya. Sesungguhnya aku bimbang, kamu 
akan ditimpa azab hari yang besar (hari kiamat)" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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7:60 
da Dl ly oa Si JA 


Para pemuka dan pemimpin kaumnya menjawab, “Sesungguhnya kami benar- 
benar melihatmu -wahai Nuh- berada dalam kesesatan yang nyata.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Ketua-ketua dari kaumnya berkata: "Sesungguhnya kami nampakmu (wahai 
Nuh) berada dalam kesesatan yang nyata". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:61 
T1 alali Cah OA Untag ASN Aa oa Oa a ÁG JB 


Nuh berkata kepada para pemuka kaumnya, “Aku tidak tersesat seperti 
anggapan kalian. Justru aku sedang mengikuti petunjuk dari Rabbku. Karena aku 
adalah seorang rasul yang diutus kepada kalian dari Allah, Rabbku, Rabb kalian 
dan Rabb segenap alam semesta. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Nabi Nuh menjawab: "Wahai KaumKu! Tidak ada padaku sebarang kesesatan, 
tetapi aku adalah seorang Rasul dari Tuhan sekalian alam. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:62 
aY Gadai Y La AA Ga Aly AS a Lan Cia) Kadi 


Aku menyampaikan kepada kalian wahyu yang Allah berikan kepadaku. Aku 
ingin kalian memperoleh kebaikan dengan menganjurkan kalian agar kalian 
menjalankan perintah Allah dan mendapatkan pahala dari-Nya, dan dengan 
memperingatkan kalian supaya meninggalkan larangan-Nya dan menghindari 
hukuman-Nya. Dan aku mengetahui banyak hal dari Allah yang tidak kalian 
ketahui melalui wahyu yang Dia berikan kepadaku. 


— Indonesian Mokhtasar 


"(Tugasku) menyampaikan kepada kamu perintah-perintah yang (diutuskan 
oleh) Tuhanku, serta aku memberi nasihat kepada kamu, sedang aku 
mengetahui (melalui wahyu) dari Allah akan apa yang kamu tidak 
mengetahuinya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:63 
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1r Gohan Mali, Detil AL OA Aki JA) (AE AR) ya Ki AL cj Aint 


Apakah kalian merasa heran bahwa kalian menerima wahyu dan peringatan 
dari Rabb kalian melalui seorang laki-laki yang kalian kenal dari lingkungan 
kalian sendiri? Karena ia tumbuh dan besar di lingkungan kalian, ia bukan 
seorang pendusta dan bukan orang yang tersesat, serta ia bukan berasal dari 
bangsa lain. Dia datang kepada kalian untuk memperingatkan kalian akan 
hukuman Allah jika kalian berdusta dan durhaka. Hendaklah kalian bertakwa 
kepada Allah dengan menjalankan perintah-perintah-Nya dan menjauhi 
larangan-larangan-Nya. Dan mudah-mudahan kalian mendapat rahmat-Nya jika 
kalian beriman kepada-Nya.” 


— Indonesian Mokhtasar 


"Adakah kamu merasa ragu-ragu dan hairan tentang datangnya kepada kamu 
nasihat pengajaran dari Tuhan kamu melalui seorang lelaki dari golongan kamu, 
untuk memberi peringatan kepada kamu, dan supaya kamu bertagwa dan juga 
supaya kamu beroleh rahmat?". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:64 
NE Oak Lag Dal Api “Uu Nahi Gyi Gita AN a aa Gili Api sg 


Kemudian kaumnya mendustakannya dan tidak beriman kepadanya, melainkan 
tetap mempertahankan kekafiran mereka. Maka ia (Nuh) pun memohon kepada 
Allah agar membinasakan mereka. Lalu Kami menyelamatkannya beserta orang- 
orang mukmin yang berada di atas kapal bersamanya dari air bah. Dan Kami 
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binasakan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami serta 
mempertahankan kekafirannya dengan menenggelamkan mereka dalam air bah 
yang Kami turunkan sebagai hukuman bagi mereka. Sesungguhnya hati mereka 
buta terhadap kebenaran. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka terus mendustakannya, lalu Kami selamatkan dia dan orang-orang yang 
bersamanya di dalam bahtera, dan Kami karamkan orang-orang yang 
mendustakan ayat-ayat kami. Sesungguhnya mereka adalah kaum yang buta 
(matahatinya daripada melihat kebenaran) 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:65 
To Oak SAN AA Ga ASI La Abi kadas a JÉ Naga A ale ll 


Dan kepada suku “Ad Kami utus seorang rasul dari kalangan mereka sendiri, 
yaitu Hud -'“Alaihissalam-, ia berkata, “Wahai kaumku! Sembahlah Allah semata. 
Karena kalian tidak punya tuhan lain yang berhak disembah selain Dia. Tidakkah 
kalian takut kepada-Nya dengan menjalankan perintah-perintah-Nya dan 
menjauhi larangan-larangan-Nya agar kalian selamat dari azab-Nya?” 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan kepada kaum Aad, (Kami utuskan) saudara mereka: Nabi Hud. Ia berkata: 
"Wahai kaumku! Sembahlah kamu akan Allah, (sebenarnya) tidak ada Tuhan 
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bagi kamu selain daripadaNya. Oleh itu, tidakkah kamu mahu bertagwa 
kepadaNya? " 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:66 
90. PAE E a Fa N E r Z o 9 1.5 - ato. oo uk 
AT Gani Sa AA Új iu i éb Ój aa cya J gii éy Sali Jú 


Para pemimpin dan pemuka kaumnya yang ingkar kepada Allah dan 
mendustakan rasul-Nya berkata, “Sesungguhnya kami tahu bahwa kamu -wahai 
Hud- benar-benar bodoh dan pandir ketika kamu mengajak kami menyembah 
Allah semata dan tidak menyembah berhala. Dan kami benar-benar merasa 
yakin dan mantap bahwa kamu berdusta tentang pengakuanmu bahwa kamu 
adalah seorang rasul.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Ketua-ketua yang kafir dari kaumnya berkata: "Sesungguhnya kami (wahai Hud) 
nampakmu berada dalam kebodohan, dan sesungguhnya kami fikir engkau 
adalah dari orang-orang yang berdusta". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:67 
IV glali Ga oá Jauo PAS iiu oa l Aly JÓ 
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Hud menjawab ucapan kaumnya dengan mengatakan, “Wahai kaumku! Aku 
tidak bodoh maupun pandir. Sesungguhnya aku adalah utusan dari Rabb 
semesta alam." 


— Indonesian Mokhtasar 


Nabi Hud menjawab: "Wahai kaumku! Tidak ada padaku sebarang kebodohan, 
tetapi aku adalah seorang Rasul dari Tuhan sekalian alam. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:68 
TA Gal wali AKI Ul Gan clay akiki 


Aku menyampaikan pesan Allah kepada kalian tentang keharusan mengesakan- 
Nya dan menjalankan syariat-Nya. Dan aku benar-benar peduli kepada kalian 
dan aku dapat dipercaya dalam menyampaikan apa yang harus kusampaikan. 
Aku tidak menambah atau mengurangi sedikit pun. 


— Indonesian Mokhtasar 


"(Tugasku) menyampaikan kepada kamu akan perintah-perintah (yang 
diutuskan oleh) Tuhanku, dan aku adalah pemberi nasihat yang amanah, bagi 
kamu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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7:69 


Cai adi ang Oa AMA Ala AI Ia Al Kakan aki Jag (AE A) ya KI oj aiias gi 
aa SA akhi ái Tie ia aii a aag 


Apakah kalian merasa heran dan aneh bahwa kalian mendapatkan peringatan 
dari Rabb kalian melalui seorang laki-laki dari bangsa kalian sendiri -bukan dari 
bangsa malaikat atau jin- untuk mengingatkan kalian? Bersyukurlah dan 
berterimakasihlah kalian kepada Rabb kalian yang telah menempatkan kalian di 
bumi dan menjadikan kalian sebagai penerus kaum Nuh yang telah dibinasakan 
oleh Allah karena kekafiran mereka. Dan bersyukurlah kalian kepada Allah 
karena Dia telah memberikan keistimewaan kepada kalian berupa tubuh yang 
besar, kuat, dan perkasa. Dan ingatlah nikmat-nikmat Allah yang diberikan 
kepada kalian dengan seluas-luasnya agar kalian mendapatkan apa yang kalian 
inginkan dan terhindar dari apa yang kalian cemaskan.” 


— Indonesian Mokhtasar 


"Adakah kamu merasa ragu-ragu dan hairan tentang datangnya kepada kamu 
nasihat pengajaran dari Tuhan kamu, melalui seorang lelaki dari golongan 
kamu, untuk memberi peringatan kepada kamu? Dan kenanglah ketika Allah 
menjadikan kamu khalifah-khalifah sesudah kaum Nabi Nuh, dan Allah telah 
menambahkan kamu kelebihan (dan kekuatan) pada bentuk kejadian tubuh 
kamu. Maka kenanglah akan nikmat-nikmat Allah supaya kamu berjaya". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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7:70 


Ve Abal épa Git o Gii Las EU KAI AE La Sila Saka ab KAH Wal Ii 
JA CA O! Gara Lai Ui gas Aa 39 9 an UAS 


Kaumnya berkata, “Apakah kamu -wahai Hud- datang kepada kami untuk 
menyuruh kami menyembah Allah semata dan meninggalkan apa yang 
disembah oleh leluhur kami? Datangkanlah azab yang kamu ancamkan kepada 
kami, jika memang kamu benar dalam hal itu.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka berkata: "Adakah engkau datang kepada kami supaya kami hanya 
menyembah Allah semata-mata, dan meninggalkan apa yang pernah disembah 
oleh datuk nenek kami? (Kami tidak akan menurut) maka datangkanlah azab 
yang engkau janjikan kepada kami, jika betul engkau dari orang-orang yang 
benar". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:71 


a da Alang Ai G aiaa plani Gb a 3 Gado KI oa akie gy É gú 
YR Kapan ii Ga & - il Iya zs: (9 Uya 


Hud menjawab ucapan mereka dengan mengatakan, “Kalian benar-benar 
pantas menerima azab dan murka dari Allah. Azab itu pasti akan datang kepada 
kalian, bukan sesuatu yang mustahil. Apakah kalian hendak berdebat denganku 
tentang berhala-berhala yang kalian dan leluhur kalian sebut sebagai tuhan, 
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padahal sebenarnya tidak nyata? Karena Allah tidak pernah menurunkan hujah 
yang bisa kalian jadikan landasan untuk penyebutan berhala-berhala tersebut 
sebagai tuhan. Maka tunggulah azab yang kalian minta itu. Dan aku pun 
menunggu bersama kalian. Azab itu pasti datang.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Nabi Hud menjawab: "Sesungguhnya telah tetaplah kamu akan ditimpa azab 
dan kemurkaan dari Tuhan kamu. Adakah kamu hendak berbahas denganku 
mengenai nama-nama yang hanya kamu dan nenek moyang kamu 
menamakannya, sedang Allah tidak sekali-kali menurunkan sebarang bukti yang 
membenarkannya? Maka tunggulah (kedatangan azab itu), sesungguhnya aku 
juga dari orang-orang yang turut menunggu bersama-sama kamu". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:72 


a 4 939, - a19 PER E N TAB Aa pan TN E 
vy Cola ya E ag TSG | AS gal Jala Kadang Lia dad ja "Ana Coil aai 


Kemudian Kami selamatkan Hud -'Alaihissalam- dan para pengikutnya dengan 
rahmat Kami. Dan Kami musnahkan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat 
Kami. Mereka bukan orang-orang mukmin tetapi orang-orang kafir. Maka 
mereka pantas mendapat azab. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Maka Kami selamatkan dia dan orang-orang yang bersamanya, dengan rahmat 
dari Kami, dan Kami (binasakan serta) putuskan keturunan orang-orang yang 
mendustakan ayat-ayat Kami, dan mereka bukanlah orang-orang yang beriman. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:73 


KRI Un osua pa Sa- A a 00 3 107 x w Spa- ag 24507 ETE E E E E jk PHI 
dS pak aS Jo Pa Se an da) Ca (SN La AI ISe] ai Ja Lada ALA Aga (d3 
vY anli Ghie ASSA p gun Ua gasai YG al Gay AA J a dale ASI ai 


Dan kepada suku Samad Kami utus saudara laki-laki mereka, Saleh untuk 
mengajak mereka mengesakan dan menyembah Allah. Saleh berkata kepada 
mereka, “Wahai kaumku! Sembahlah Allah semata. Karena kalian tidak punya 
tuhan lain yang berhak disembah selain Dia. Telah datang kepada kalian bukti 
nyata dari Allah yang menunjukkan kebenaran dari ajaran yang kubawa. Bukti 
itu ada pada unta yang keluar dari dalam batu. Unta itu mempunyai waktu 
sendiri untuk minum. Dan kalian pun mempunyai hari tertentu untuk minum. 
Maka biarkanlah unta itu makan di bumi Allah karena kalian tidak berkewajiban 
membiayai unta itu sedikit pun. Dan janganlah kalian mengganggunya, karena 
jika kalian mengganggunya kalian akan ditimpa azab yang sangat menyakitkan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan kepada kaum Thamud (Kami utuskan) saudara mereka: Nabi Soleh. Ia 
berkata: "Wahai kaumku! Sembahlah kamu akan Allah, (sebenarnya) tiada 
Tuhan bagi kamu selain daripadaNya. Sesungguhnya telah datang kepada kamu 
keterangan yang nyata (mukjizat) dari Tuhan kamu: ini adalah seekor unta 
betina (dari) Allah sebagai keterangan bagi kamu (membuktikan kebenaranku). 
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Oleh itu, biarkanlah unta itu mencari makan di bumi Allah, dan janganlah kamu 
menyentuhnya dengan sesuatu yang menyakitinya: (kalau kamu 
menyentuhnya) maka kamu akan ditimpa azab seksa yang tidak terperi 
sakitnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:74 


Jual Gaia Laga Leak Ca AA UAN Gb akisa AS Sa Ga PA AAA $y EAF 
yé Gasa gai AA {ie IA gag 


Dan ingatlah nikmat Allah yang dilimpahkan kepada kalian ketika kalian 
menjadi penerus kaum “Ad di muka bumi, menempatkan kalian di sana sehingga 
kalian bisa menikmati apa yang ada di sana dan menemukan apa yang kalian 
cari. Hal itu terjadi setelah kaum “Ad dibinasakan karena mereka telah kufur dan 
ingkar. Kalian membangun istana-istana di tanah yang datar dan memahat 
gunung-gunung menjadi tempat tinggal kalian. Maka ingatlah nikmat-nikmat 
yang Allah berikan kepada kalian agar kalian bersyukur kepada-Nya. Dan 
tinggalkanlah perbuatan yang mendatangkan kerusakan di muka bumi. Yaitu 
dengan meninggalkan kekufuran terhadap Allah dan menjauhi perbuatan 
maksiat. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Dan kenanglah ketika Allah menjadikan kamu khalifah-khalifah sesudah kaum 
Aad, dan di tempatkannya kamu di bumi, (dengan diberi kemudahan) untuk 
kamu mendirikan istana-istana di tanahnya yang rata, dan kamu memahat 
gunung-ganangnya untuk dijadikan rumah. Maka kenangkanlah nikmat-nikmat 
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Allah itu dan janganlah kamu bermaharajalela melakukan kerosakan di muka 
bumi". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:75 


"A55 ya Juga Lala Gl abi] agia Sale Sal J gini cyii “Ang ca Jaa Gali Sai JÓ 
Vo Ha “Ay Ji Uas ÙJ IG 


Para pemuka dan pemimpin yang menyombongkan diri di antara kaumnya 
berkata kepada orang-orang mukmin dari kaumnya yang mereka anggap lemah, 
“Apakah kalian yakin -wahai orang-orang mukmin- bahwa Saleh benar-benar 
utusan Allah?” Orang-orang mukmin yang mereka anggap lemah menjawab, 
“Sesungguhnya kami percaya, yakin, dan tunduk kepada ajaran yang dibawa 
oleh Saleh dan mengamalkan syariat-nya." 


- Indonesian Mokhtasar 


Ketua-ketua yang sombong takbur dari kaumnya berkata kepada orang-orang 
yang dipandang lemah iaitu orang-orang yang telah beriman di antara mereka: 
"Tahukah kamu bahawa Soleh itu diutus dari Tuhannya?" Mereka menjawab: 
"Sesungguhnya kami beriman kepada apa yang ia diutus untuk 
menyampaikannya". 


- Abdullah Muhammad Basmeih 
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7:76 


Vi Ganis Ag plate Gill Gu éy Jú 


Orang-orang yang sombong di antara kaumnya berkata, “Sesungguhnya kami 
ingkar terhadap apa yang kalian percayai itu, wahai orang-orang mukmin. Kami 
tidak akan beriman kepadanya dan tidak akan mengamalkan syariatnya.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Orang-orang yang sombong takbur itu berkata: "Sesungguhnya kami tetap 
ingkar akan orang yang kamu beriman kepadanya". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:77 


YY gual Ga Git o Bani Lag UI elia P33 agg yah GE Iya 3 AAN jg 


Kemudian mereka menyembelih unta yang tidak boleh mereka ganggu itu. 
Mereka enggan menjalankan perintah Allah. Dan mereka melecehkan ancaman 
yang disampaikan oleh Saleh dengan mengatakan, “Wahai Saleh! Datangkanlah 
kepada kami azab pedih yang kau ancamkan itu, jikalau kamu benar-benar 
utusan Allah!." 


— Indonesian Mokhtasar 
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Maka mereka pun menyembelih unta itu, dan mereka menderhaka terhadap 
perintah Tuhan mereka, sambil berkata: "Hai Soleh! Datangkanlah azab yang 
engkau telah janjikan kepada kami, jika betul engkau dari Rasul-rasul yang 
diutus (oleh Allah)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:78 


VA Gasa agla LB Aa AAA Ata 


Kemudian orang-orang kafir itu ditimpa azab yang mereka minta itu. Mereka 
dilanda gempa bumi yang sangat dahsyat. Mereka semua tewas dengan muka 
dan lutut menghunjam ke tanah. Tidak ada satu pun dari mereka yang selamat 
dari bencana tersebut. 


— Indonesian Mokhtasar 


Oleh itu, mereka pun dibinasakan oleh gempa bumi, lalu menjadilah mereka 
mayat-mayat yang tersungkur di tempat tinggal masing-masing. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:79 
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Lalu Saleh -“Alaihissalam- meninggalkan kaumnya setelah ia merasa bahwa 
mereka tidak akan mengikuti seruannya. Dan ia pun berkata kepada mereka, 
“Wahai kaumku! Aku telah menyampaikan kepada kalian apa yang harus 
kusampaikan kepada kalian. Aku juga telah menasihati kalian agar kalian 
berbuat baik dan meninggalkan keburukan. Akan tetapi kalian adalah kaum 
yang tidak menyukai orang-orang yang memberi nasihat yang benar-benar ingin 
menunjukkan kalian kepada kebaikan dan menjauhkan kalian dari keburukan." 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka Nabi Soleh pun meninggalkan mereka sambil berkata: "Wahai kaumku! 
Aku telah menyampaikan kepada kamu perutusan Tuhanku, dan aku telah 
memberi nasihat kepada kamu, tetapi kamu tidak suka kepada orang-orang 
yang memberi nasihat". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:80 
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Dan ingatlah Lut, saat ia mengingkari kaumnya seraya berkata, “Apakah kalian 
melakukan perbuatan keji serta menjijikkan, yaitu homoseks? yang merupakan 
perbuatan baru yang kalian adakan, karena belum pernah dilakukan oleh siapa 
pun sebelum kalian." 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan Nabi Lut juga (Kami utuskan). Ingatlah ketika ia berkata kepada kaumnya: 
"Patutkah kamu melakukan perbuatan yang keji, yang tidak pernah dilakukan 
oleh seorang pun dari penduduk alam ini sebelum kamu? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:81 


a? 
“ 
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Sesungguhnya kalian mendatangi sesama laki-laki untuk melampiaskan syahwat 
kalian dan mengabaikan kaum wanita yang diciptakan untuk menyalurkan 
syahwat bersama kalian. Sungguh kalian benar-benar tidak mengikuti akal 
sehat, ajaran agama, maupun fitrah yang suci. Kalian telah melanggar aturan 
Allah karena kalian telah keluar dari kondisi normal yang ada pada diri manusia. 
Kalian telah menyimpang dari akal sehat dan fitrah yang mulia. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Sesungguhnya kamu mendatangi lelaki untuk memuaskan nafsu syahwat kamu 
dengan meninggalkan perempuan, bahkan kamu ini adalah kaum yang 
melampaui batas". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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7:82 


AY Godean Cai ME AKA OA ah MUA Ia cj $) Fa GGS GIS Lag 


Jawaban kaumnya yang melakukan perbuatan keji (homoseks) itu terhadap 
teguran yang diberikan kepada mereka tiada lain selain berpaling dari 
kebenaran sembari berkata, “Usirlah Lut beserta keluarganya dari desa kalian. 
Sesungguhnya mereka adalah manusia-manusia yang menghindari perbuatan 
kita ini. Jadi, mereka tidak layak berada di tengah-tengah kita.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan tidak ada jawab dari kaumnya selain daripada berkata: "Usirlah mereka 
(Nabi Lut dan pengikut-pengikutnya yang taat) dari bandar kamu ini, 
sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang (mendakwa) mensucikan diri". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:83 
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Kemudian Kami menyelamatkannya (Lut) beserta keluarganya dengan 
menyuruh mereka keluar di malam hari dari desa yang akan ditimpa azab itu, 
kecuali istrinya yang memilih tinggal bersama kaumnya. Maka ia pun terkena 
azab yang menimpa mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Maka Kami selamatkan dia dan keluarganya (serta pengikut-pengikutnya) 
melainkan isterinya, adalah ia dari orang-orang yang dibinasakan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:84 
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Kami turunkan hujan kepada mereka dengan hujan yang sangat besar. Kami 
menghujani mereka dengan batu dari Neraka. Dan Kami balik desa itu sehingga 
bagian atasnya berada di bawah. Maka renungkanlah -wahai Rasul- bagaimana 
akhir dari perjalanan nasib kaum Lut yang durjana itu? Nasib mereka berakhir 
dengan kebinasaan dan kehinaan yang abadi. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Kami telah menghujani mereka dengan hujan (batu yang membinasakan). 
Oleh itu, lihatlah, bagaimana akibat orang-orang yang melakukan kesalahan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:85 
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Dan kepada suku Madyan Kami telah mengutus saudara mereka, Syu'aib - 
“Alaihissalam-. Lalu ia berkata kepada mereka, “Wahai kaumku! Sembahlah 
Allah semata. Karena kalian tidak punya tuhan lain yang berhak disembah selain 
Dia. Telah datang kepada kalian bukti yang nyata dari Allah dan dalil yang jelas- 
jelas menunjukkan bahwa ajaran yang kubawa kepada kalian benar-benar 
berasal dari Tuhanku. Berikanlah hak-hak manusia dengan menyempurnakan 
takaran dan timbangan. Dan jangan mengurangi hak-hak mereka dengan cara 
menjelek-jelekkan dan merendahkan barang dagangan mereka, atau menipu 
mereka. Dan janganlah kalian membuat kerusakan di muka bumi dengan 
melakukan kekafiran dan kemaksiatan setelah bumi ini diperbaiki oleh para 
nabi yang diutus sebelumnya. Hal tersebut akan lebih baik dan lebih 
bermanfaat bagi kalian jika kalian percaya. Karena hal itu berarti meninggalkan 
perbuatan maksiat dalam rangka menjauhi larangan Allah dan mendekatkan diri 
kepada Allah dengan melaksanakan perintah-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan kepada penduduk Madyan (Kami utuskan) saudara mereka Nabi Syuaib. Ia 
berkata: "Wahai kaum sembahlah kamu akan Allah, (sebenarnya) tiada Tuhan 
bagi kamu selain daripadaNya. Sesungguhnya telah datang kepada kamu 
keterangan yang nyata dari Tuhan kamu. Oleh itu, sempurnakanlah sukatan dan 
timbangan, dan janganlah kamu kurangkan bagi manusia akan benda-benda 
dan perkara-perkara yang menjadi haknya: dan janganlah kamu berbuat 
kerosakan di muka bumi sesudah Allah menjadikannya (makmur teratur) 
dengan sebaik-baiknya. Yang demikian itu lebih baik bagi kamu jika betul kamu 
orang-orang yang beriman. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Janganlah kalian duduk di setiap jalan seraya mengancam setiap orang yang 
melaluinya untuk merampas harta bendanya. Dan janganlah kalian menghalang 
orang-orang yang hendak mengikuti agama Allah seraya membuat jalan Allah 
menjadi bengkok (nampak sulit) agar tidak dilalui oleh manusia (yakni 
menghindar dari agama Allah). Dan ingatlah nikmat yang Allah berikan kepada 
kalian agar kalian bersyukur kepada-Nya. Karena dahulu jumlah kalian sedikit, 
kemudian Allah memperbanyak jumlah kalian. Dan perhatikanlah bagaimana 
nasib orang-orang yang membuat kerusakan di muka bumi sebelum kalian. 
Nasib mereka berakhir dengan kebinasaan dan kehancuran. 


- Indonesian Mokhtasar 


"Dan janganlah kamu duduk pada tiap-tiap jalan lalu-lalang, dengan menakut- 
nakutkan dan menghalangi orang-orang yang beriman dari melalui jalan Allah, 
dan kamu pula menghendaki supaya jalan Allah itu bengkok terpesong. Dan 
ingatlah semasa kamu dahulu sedikit bilangannya lalu Allah menjadikan kamu 
kembang ramai, serta perhatikanlah bagaimana akibat orang-orang yang 
berbuat kerosakan. 


- Abdullah Muhammad Basmeih 
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Jika ada sekelompok orang di antara kalian yang percaya pada ajaran yang 
kubawa dari Tuhanku dan ada kelompok lain yang tidak percaya maka 
tunggulah -wahai orang-orang yang tidak percaya- keputusan yang akan Allah 
berikan di antara kalian, Dia lah yang terbaik dan paling adil dalam memutuskan 
dan menetapkan. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Dan jika ada segolongan dari kamu beriman kepada wahyu (perintah-perintah 
Allah) yang aku telah diutuskan untuk menyampaikannya, dan segolongan lagi 
tidak beriman, maka sabarlah sehingga Allah menjalankan hukumNya di antara 
kita semua, dan Dia lah jua sebaik-baik hakim". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Para pemimpin dan pemuka kaum Syu'aib yang menyombongkan diri mereka 
berkata kepada Syu'aib -'“Alaihissalam-, “Sungguh, kami benar-benar akan 
mengusirmu -wahai Syu'aib- dari desa ini bersama dengan para pengikutmu 
yang mempercayaimu atau kamu mau kembali kepada agama kami.” Syu'aib 
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menjawab mereka dengan nada mengajak berpikir dan heran, “Apakah aku 
harus mengikuti agama dan keyakinan kalian sekalipun kita membencinya, 
karena kita tahu bahwa agama yang kalian anut itu salah?." 


— Indonesian Mokhtasar 


Ketua-ketua yang sombong takbur dari kaum Nabi Syuaib berkata: 
"Sesungguhnya kami akan mengusirmu wahai Syuaib dan orang-orang yang 
beriman yang menjadi pengikut-pengikutmu dari negeri kami ini, atau kamu 
berpindah kepada ugama kami". Nabi Syuaib menjawab: "Adakah (kamu 
hendak melakukan yang demikian) sekalipun kami tidak menyukainya? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Sungguh kami telah membuat kebohongan atas nama Allah jika kami mengakui 
kekafiran dan kemusyrikan yang kalian anut itu setelah Allah menyelamatkan 
kami darinya dengan karunia-Nya. Dan kami tidak boleh dan tidak pantas 
kembali kepada agama kalian yang batil itu, kecuali apabila Rabb kami 
menghendakinya. Karena segala sesuatu tunduk kepada kehendak Allah - 
Subhanahu-. Pengetahuan Rabb kami meliputi segala sesuatu. Tidak ada 
sesuatu pun yang luput dari pengetahuan-Nya. Hanya kepada Allah-lah kami 
bersandar agar Dia berkenan memantapkan hati kami di jalan yang lurus dan 
melindungi kami dari jalan menuju Neraka Jahim. Ya Rabb kami, berilah 
keputusan yang benar di antara kami dan kaum kami yang kafir itu. Maka 


877 


tolonglah pihak yang benar dan yang teraniaya untuk mengalahkan pihak yang 
salah dan ingkar. Karena Engkau -wahai Tuhan kami- adalah sebaik-baik 
pemberi keputusan.” 


— Indonesian Mokhtasar 


"Sesungguhnya (bermakna) kami berdusta terhadap Allah, jika kami berpindah 
kepada ugama kamu sesudah Allah menyelamatkan kami daripadanya. Dan 
tidaklah harus kami berpindah kepadanya sama sekali, kecuali jika Allah Tuhan 
kami, menghendakinya. Pengetahuan Tuhan kami meliputi akan tiap-tiap 
sesuatu. Kepada Allah jualah kami bertawakal. Wahai Tuhan kami, 
hukumkanlah antara kami dan kaum kami dengan kebenaran (keadilan), kerana 
Engkau jualah sebaik-baik Hakim". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:90 
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Para pemimpin dan pemuka kaumnya yang menolak dakwah tauhid itu 
memperingatkan kaumnya agar waspada terhadap Syu'aib dan agamanya. 
Mereka mengatakan, “Sungguh, jika kalian masuk ke dalam agama Syu'aib - 
Wahai kaum kami- dan meninggalkan agama leluhur kalian, pasti kalian akan 
celaka.” 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan berkatalah pula Ketua-ketua yang kafir dari kaum Nabi Syuaib (kepada 
orang ramai): "Sesungguhnya jika kamu mengikut Syuaib nescaya kamu dengan 
perbuatan yang demikian menjadilah orang-orang yang rugi". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:91 
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Kemudian mereka dilanda gempa bumi yang sangat dahsyat hingga mereka 
tewas di dalam rumah-rumah mereka sendiri. Mereka tewas dalam posisi 
telungkup dengan lutut bertekuk dan wajah tersungkur di dalam rumah-rumah 
mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka mereka dibinasakan oleh gempa, lalu menjadilah mereka mayat-mayat 
yang tersungkur di tempat masing-masing. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:92 
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Orang-orang yang mendustakan Syu'aib tewas semua. Hingga seolah-olah 
mereka tidak pernah tinggal di rumah mereka dan tidak menikmati apa pun di 
dalamnya. Orang-orang yang mendustakan Syu'aib itu adalah orang-orang yang 
benar-benar merugi. Karena mereka kehilangan nyawa dan harta benda 
mereka. Dan bukan kaumnya yang mau beriman kepadanya yang merugi 
sebagaimana anggapan orang-orang yang kafir dan ingkar. 


— Indonesian Mokhtasar 


Orang-orang yang mendustakan Nabi Syuaib (punah-ranah) seolah-olah mereka 
tidak pernah mendiami negeri itu. Orang-orang yang mendustakan Nabi Syuaib, 
merekalah orang-orang yang rugi. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:93 
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Dan setelah mereka binasa, Syu'aib -'“Alaihissalam- pergi meninggalkan mereka 
seraya berkata, “Wahai kaumku! Sesungguhnya aku telah menyampaikan apa 
yang harus kusampaikan kepada kalian dari Rabbku dan aku pun telah 
menasihati kalian, tetapi kalian tidak mau menerima nasihatku dan tidak mau 
mengikuti saranku. Bagaimana mungkin aku bersedih atas orang-orang yang 
ingkar kepada Allah dan bersikeras mempertahankan kekafirannya?” 


— Indonesian Mokhtasar 


880 


Kemudian Nabi Syuaib meninggalkan mereka sambil berkata: "Wahai kaumku! 
Sesungguhnya aku telah menyampaikan kepada kamu perintah-perintah 
Tuhanku, dan aku telah memberi nasihat kepada kamu. Oleh itu, tidaklah aku 
merasa sedih terhadap orang-orang kafir (yang telah binasa itu)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:94 
3 II gafen- Te IK Ri Z e Gook aap of. 
at Sa agii piyay SG a G Y i ya 438 A agi Lag 


Dan tidaklah Kami mengutus seorang nabi kepada suatu negeri kemudian 
penduduknya mendustakannya dan ingkar kepadanya melainkan Kami akan 
menghukum mereka dengan kesulitan, kemiskinan, dan penyakit, agar mereka 
tunduk kepada Allah dan meninggalkan kekafiran serta kesombongan mereka. 
Ini adalah peringatan bagi orang-orang Quraisy dan semua orang yang ingkar 
dan mendustakan (para nabi). dengan menyebutkan kebiasaan (sunah) yang 
Allah berlakukan kepada umat-umat yang ingkar. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (Tuhan berfirman): Kami tidak mengutus dalam sesebuah negeri seorang 
Nabi (yang didustakan oleh penduduknya), melainkan Kami timpakan mereka 
dengan kesusahan (kesempitan hidup) dan penderitaan (penyakit), supaya 
mereka tunduk merendah diri (insaf dan tidak berlaku sombong takbur). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Kemudian Kami ganti kesulitan hidup dan penyakit yang mereka derita itu 
dengan kebaikan, kekayaan, dan kedamaian, hingga jumlah mereka bertambah 
banyak dan harta mereka berlimpah ruah. Dan mereka berkata, “Nasib buruk 
dan nasib baik yang kami alami itu adalah tradisi yang selalu dialami oleh para 
pendahulu kami di masa lalu.” Mereka tidak menyadari bahwa penderitaan 
yang mereka alami itu dimaksudkan untuk dijadikan sebagai pelajaran. Dan 
mereka tidak mengerti bahwa nikmat yang mereka terima adalah istidraj bagi 
mereka. Maka Kami hukum mereka dengan azab yang tiba-tiba. Mereka tidak 
pernah menyadari dan tidak pernah mengira datangnya azab itu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Setelah (mereka tidak juga insaf) Kami gantikan kesusahan itu dengan 
kesenangan hingga mereka kembang biak (serta senang-lenang) dan berkata 
(dengan angkuhnya): "Sesungguhnya nenek moyang kita juga pernah merasai 
kesusahan dan kesenangan (sebagaimana yang kita rasakan)". Lalu Kami 
timpakan mereka (dengan azab seksa) secara mengejut, dan mereka tidak 
menyedarinya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:96 
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Sekiranya penduduk negeri-negeri ini, yang Kami mengutus rasul-rasul Kami 
kepada mereka percaya pada ajaran yang dibawa oleh para rasul itu dan takut 
kepada Rabb mereka dengan meninggalkan kekafiran dan kemaksiatan serta 
menjalankan perintah-perintah-Nya niscaya Kami akan membukakan untuk 
mereka pintu-pintu kebaikan dari segala penjuru. Tetapi mereka tidak percaya 
dan tidak takut kepada Allah. Bahkan mendustakan ajaran yang dibawa oleh 
rasul-rasul mereka. Maka Kami hukum mereka dengan azab yang datang secara 
tiba-tiba akibat dosa-dosa yang telah mereka perbuat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (Tuhan berfirman lagi): Sekiranya penduduk negeri itu, beriman serta 
bertagwa, tentulah Kami akan membuka kepada mereka (pintu pengurniaan) 
yang melimpah-limpah berkatnya, dari langit dan bumi. Tetapi mereka 
mendustakan (Rasul Kami), lalu Kami timpakan mereka dengan azab seksa 
disebabkan apa yang mereka telah usahakan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Apakah penduduk negeri-negeri kafir itu merasa aman dari datangnya azab 
Kami di malam hari ketika mereka tengah tertidur pulas dengan santai dan 
tenang? 
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— Indonesian Mokhtasar 


Patutkah penduduk negeri negeri itu (bersedap hati) serta merasa aman 
daripada kedatangan azab Kami kepada mereka pada malam hari, semasa 
mereka sedang tidur? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:98 
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Atau apakah mereka merasa aman dari datangnya azab Kami di siang hari pada 
waktu duha ketika mereka sedang lengah serta lalai karena kesibukan mereka 
dengan urusan dunia mereka? 


— Indonesian Mokhtasar 


Atau patutkah penduduk negeri negeri itu (bersedap hati) serta merasa aman 
daripada kedatangan azab Kami kepada mereka pada siang hari, semasa mereka 
sedang leka bermain-main? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Perhatikanlah apa yang Allah berikan kepada mereka berupa tenggang waktu, 
kekuatan dan rezeki yang berlimpah ruah sebagai istidraj bagi mereka. Apakah 
orang-orang kafir dari penduduk negeri-negeri itu merasa aman dari azab dan 
rencana Allah yang tersembunyi? Tidak ada yang merasa aman dari azab Allah 
selain orang-orang yang celaka. Sedangkan orang-orang yang mendapat 
petunjuk pasti senantiasa takut akan azab Allah. Mereka tidak terlena dengan 
karunia yang Dia berikan kepada mereka, melainkan menganggapnya sebagai 
anugerah-Nya kepada mereka kemudian mereka bersyukur kepada-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Patutkah mereka (bersukaria) sehingga mereka merasa aman akan rancangan 
buruk (balasan azab) yang diatur oleh Allah? Kerana sebenarnya tidak ada yang 
merasa aman dari rancangan buruk (balasan azab) yang diatur oleh Allah itu 
melainkan orang-orang yang rugi. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Belum jelaskah bagi orang-orang yang mewarisi bumi setelah umat-umat yang 
mendahului mereka binasa akibat dosa-dosa mereka kemudian mereka tidak 
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mengambil pelajaran dari apa yang menimpa mereka tetapi justru berbuat 
seperti mereka, belum jelaskah bagi mereka bahwa sekiranya Allah 
berkehendak menghukum mereka karena dosa-dosa mereka niscaya Dia akan 
menghukum mereka sesuai dengan sunah-Nya (kebiasaan-Nya)? Dan Allah pun 
mengunci mati hati mereka sehingga mereka tidak bisa menerima nasihat dan 
tidak menghiraukan peringatan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Adakah (yang demikian itu tersembunyi dan) tidak jelas kepada orang-orang 
yang mewarisi negeri itu sesudah penduduknya (hilang lenyap kerana ditimpa 
bencana), bahawa kalau Kami kehendaki tentulah Kami akan menimpakan 
mereka pula dengan azab disebabkan dosa-dosa mereka, dan Kami meteraikan 
di atas hati mereka sehingga mereka tidak dapat mendengar (nasihat-nasihat 
pengajaran)? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Negeri-negeri di masa lalu itu -yaitu negeri-negeri kaum Nuh, Hud, Saleh, dan 
Syu'aib- Kami ceritakan kepadamu -wahai Rasul- sebagian dari kisah 
pembangkangan mereka dan kehancuran mereka agar menjadi pelajaran serta 
peringatan bagi siapa saja yang mau menjadikannya sebagai pelajaran dan 
peringatan. Para rasul mereka telah datang kepada mereka dengan membawa 
bukti-bukti yang nyata atas kebenaran dakwah mereka, tetapi saat para rasul 
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datang, mereka tidak mau beriman dan Allah tahu bahwa mereka memang akan 
mendustakan para rasul. Dan sebagaimana Allah mengunci mati hati penduduk 
negeri-negeri yang mendustakan rasul-rasul mereka itu Allah juga mengunci 
mati hati orang-orang yang mendustakan Muhammad -sallallahu 'alaihi wa 
sallam- sehingga mereka tidak mengetahui jalan iman. 


— Indonesian Mokhtasar 


Negeri-negeri (yang telah Kami binasakan) itu, Kami ceritakan sebahagian dari 
khabar beritanya kepadamu (wahai Muhammad); dan sesungguhnya telah 
datang kepada mereka Rasul-rasul mereka dengan keterangan-keterangan yang 
nyata (mukjizat), sesudah itu mereka tidak juga beriman kepada apa yang 
mereka telah mendustakannya dahulu. Demikianlah Allah meteraikan di atas 
hati orang-orang yang kafir. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan Kami tidak mendapati kebanyakan dari umat-umat yang didatangi oleh 
para rasul itu memiliki keteguhan hati dan kesetiaan terhadap pesan yang 
diberikan oleh Allah. Kami tidak mendapati mereka tunduk kepada perintah- 
perintah-Nya. Tetapi Kami mendapati kebanyakan dari mereka tidak taat 
kepada Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


887 


Dan Kami tidak mendapati bagi kebanyakan mereka sebarang janji (yang 
ditepati), dan Kami tidak mendapati kebanyakan mereka melainkan orang- 
orang yang fasik. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Kemudian sepeninggal rasul-rasul itu Kami mengutus Musa -'Alaihissalam- 
dengan membawa mukjizat-mukjizat yang nyata-nyata menunjukkan 
kebenarannya kepada Fir'aun dan kaumnya. Tetapi mereka menolak dan 
mengingkari mukjizat-mukjizat tersebut. Maka renungkanlah -wahai Rasul- 
bagaimana akhir perjalanan nasib Fir'aun beserta kaumnya. Allah 
membinasakan mereka dengan cara menenggelamkan mereka di laut dan 
mengutuk mereka di dunia dan Akhirat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kemudian Kami mengutuskan Nabi Musa selepas Rasul-rasul itu, dengan 
membawa ayat-ayat Kami kepada Firaun dan Ketua-ketua kaumnya, lalu 
mereka berlaku zalim (ingkar) akan ayat-ayat itu. Maka perhatikanlah 
bagaimana kesudahan orang-orang yang berbuat kerosakan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Tatkala Allah mengutus Musa dan mendatangi Fir'aun, ia berkata, “Wahai 
Firaun! Sesungguhnya aku adalah utusan dari Rabb yang menciptakan seluruh 
makhluk, yang memilikinya dan mengatur segala urusannya.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan berkatalah Nabi Musa: "Hai Firaun! Sesungguhnya aku ini adalah seorang 
Rasul dari Tuhan sekalian alam. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Ta 22 SA E E 0 a & beam PIN OR hu- s0 @ a2 ae y ak ea yi Tia Pa n- 
eo Jago ii gra Gli ASI ya Ai aiia SAN YI i de IA Y o de a 


Musa berkata, “Karena aku adalah utusan dari-Nya maka sudah semestinya bila 
aku hanya mengatakan yang benar atas nama-Nya. Aku datang kepadamu 
dengan membawa bukti yang nyata-nyata menunjukkan kebenaranku, dan 
menunjukkan bahwa aku adalah utusan dari Rabbku kepadamu. Maka 
lepaskanlah bersamaku orang-orang Bani Israil dari penahanan dan 
penindasan.” 


— Indonesian Mokhtasar 


889 


"Sudah semestinya aku tidak mengatakan sesuatu terhadap Allah melainkan 
yang benar. Sesungguhnya aku datang kepada kamu dengan membawa 
keterangan yang nyata dari Tuhan kamu. Oleh itu, bebaskanlah Kaum Bani Israil 
menyertai aku (ke Palestin). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:106 
Er Anta an -3 "r Bana an -o Ka PH 
Ya Ga Ca CS GI ea UB AG Cia Cus Ul JG 


Fir'aun berkata kepada Musa, “Kalau kamu datang dengan membawa bukti 
seperti pengakuanmu, maka tunjukkanlah bukti itu jika pengakuanmu itu 
benar.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Firaun menjawab: "Kalau betul engkau datang dengan membawa sesuatu 
mukjizat maka bawalah dia (supaya aku melihatnya), jika betul engkau dari 
orang-orang yang benar". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:107 
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AN dna da gà IL sua A 


Kemudian Musa melemparkan tongkatnya. Dan tongkat itu langsung berubah 
menjadi ular yang sangat besar dan bisa dilihat oleh semua orang. 


- Indonesian Mokhtasar 


Nabi Musa pun mencampakkan tongkatnya, maka tiba-tiba tongkatnya itu 
menjadi seekor ular yang jelas nyata. 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


7:108 


AA Gay Sia ga IS E Si 


Lalu Musa mengeluarkan tangannya dari belahan bajunya di bagian dada atau di 
bawah ketiaknya, dan tangan itu terlihat putih, bukan karena penyakit kusta, 
dan tampak berkilauan saking putihnya bagi siapa saja yang melihatnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Nabi Musa mengeluarkan tangannya, tiba-tiba tangannya (menjadi) putih 
(bersinar-sinar) bagi orang-orang yang melihatnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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7:109 
Me ale Jab IA Ó SESA ash oa ai JÓ 


Tatkala para pembesar dan pemuka melihat tongkat Musa berubah menjadi 
ular dan tangannya menjadi putih berkilau bukan karena penyakit kusta, 
mereka berkata, “Musa ini pasti seorang penyihir yang hebat." 


— Indonesian Mokhtasar 


Berkatalah Ketua-ketua dari kaum Firaun: "Sesungguhnya orang ini (Musa) ial 
seorang ahli sihir yang mahir. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:110 


mE 


YA Gaia Wadah Oa AMA ol Lg 


Dengan sihirnya itu ia ingin mengusir kalian dari negeri kalian ini. Yaitu negeri 
Mesir. Kemudian Fir'aun meminta pendapat mereka terkait masalah Musa - 
“Alaihissalam- seraya berkata, “Apa saran kalian kepadaku?” 


— Indonesian Mokhtasar 


ah 
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"Ia bertujuan hendak mengeluarkan kamu dari negeri kamu". (Firaun bertanya): 
"Oleh itu, apa yang kamu syorkan?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:111 


YAN ajal Giaa A Jaig tiig da Iga 


Mereka berkata kepada Fir'aun, “Tangguhkanlah urusan Musa dan saudaranya, 
Harun. Dan kirimlah sejumlah orang ke kota-kota yang ada di Mesir untuk 
mengumpulkan para penyihir yang ada di sana." 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka berkata: "Tangguhkanlah dia dan saudaranya (daripada dijatuhkan 
sebarang hukuman) serta utuslah ke bandar-bandar (di merata-rata negeri 
Mesir untuk) mengumpulkan (ahli-ahli sihir): 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:112 


YA AS jala Ju AA 


893 


Maka setiap orang yang kamu kirim untuk mengumpulkan para penyihir dari 
berbagai kota, akan membawa penyihir yang sangat mahir dan hebat. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Yang kelak akan membawa kepadamu segala ahli sihir yang mahir". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:113 


var Gatal GAS US o MAY UI óy Lió Sea baad g 


Kemudian Fir'aun mengirim sejumlah orang untuk mengumpulkan para 
penyihir. Dan tatkala para penyihir datang mereka bertanya kepada Fir'aun, 


"Apakah mereka akan mendapatkan imbalan jika mereka berhasil mengalahkan 


Musa dengan sihir mereka?." 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan datanglah ahli-ahli sihir itu kepada Firaun lalu berkata: "Sungguhkah kami 


akan beroleh upah, kalau kami dapat mengalahkannya?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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7:114 
NN: Con itali Gal AS) aa JG 


Firaun menjawab, “Ya. Kalian akan mendapatkan imbalan dan upah. Dan kalian 
akan menjadi orang-orang yang dekat dengan raja dengan mengampu jabatan 
yang tinggi.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Firaun menjawab: "Benar, (kamu akan mendapat upah) dan kamu 
sesungguhnya (akan menjadi) dari orang-orang yang damping (denganku)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:115 


vyo GA GA yt cj Lal gbi oj La gagag Lal 


Para penyihir itu benar-benar yakin bahwa mereka akan menang. Maka dengan 
penuh kesombongan dan keangkuhan mereka berkata, “Wahai Musa! Terserah 
kamu, apakah kamu yang akan memulai dengan melemparkan sesuatu? 
Ataukah kami yang akan memulai?” 


— Indonesian Mokhtasar 
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Mereka berkata: "Hai Musa! Engkaukah yang akan mencampakkan (tongkatmu 
lebih dahulu) atau kamikah yang akan mencampakkan (lebih dahulu)?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:116 


yT alie auy glag ad ga Aug l eiei Doakan i Lala”) ai gú 


Musa menjawab dengan keyakinan penuh akan pertolongan Rabbnya tanpa 
menghiraukan mereka, “Lemparkanlah tali-tali dan tongkat-tongkat kalian?” 
Setelah mereka melemparkannya, mereka berhasil menyihir mata manusia yang 
melihatnya dengan memalingkannya dari penglihatan yang benar dan membuat 
mereka ketakutan. Mereka berhasil menunjukkan sihir yang hebat di depan 
mata orang-orang yang melihatnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Nabi Musa menjawab: "Campakkanlah kamu (dahulu)!" Maka apabila mereka 
mencampakkan (tongkat-tongkat dan tali masing-masing), mereka menyilap 
mata orang ramai dan menjadikan orang-orang itu merasa gerun, serta mereka 
melakukan sihir yang besar (keadaan dan caranya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:117 
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PAY Getah La Cik ya KU” Bilas Gali cj Gaga dl WS 


Dan Allah mewahyukan kepada nabi sekaligus orang yang diajak-Nya berbicara, 
yaitu Musa -'“Alaihissalam-, “Lemparkanlah tongkatmu, wahai Musa!” Maka 
Musa pun melemparkan tongkatnya. Kemudian tongkat itu berubah menjadi 
ular dan langsung menelan tali-tali dan tongkat-tongkat yang digunakan oleh 
para penyihir untuk mengubah kenyataan dan mengelabui manusia bahwa tali- 
tali dan tongkat-tongkat itu adalah ular-ular yang bergerak. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Kami wahyukan kepada Nabi Musa: "Campakkanlah tongkatmu!" Maka 
tiba-tiba tongkat itu menelan apa yang mereka pura-pura adakan (dengan sihir 
mereka). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:118 
YA Solar IS G Ong Gali Raga 


Maka muncullah kebenaran yang nyata. Kebenaran dari ajaran yang dibawa 
oleh Musa -'Alaihissalam- menjadi nyata. Dan kepalsuan dari apa yang dibuat 
oleh para penyihir itu pun menjadi jelas. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Maka sabitlah kebenaran (mukjizat Nabi Musa), dan batalah (sihir) yang mereka 
telah lakukan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:119 


NIA gp Ala | galg SR | salad 


Para penyihir itu berhasil dikalahkan dan ditaklukkan. Musa telah mengalahkan 
mereka dalam pertunjukan itu. Dan para penyihir itu berbalik menjadi hina 
dina. 


— Indonesian Mokhtasar 


Oleh itu, kalahlah Firaun dan Ketua-ketua kaumnya di situ dan kembalilah 
mereka dengan keadaan yang hina. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:120 
yY. al doa Ag 
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Setelah menyaksikan betapa besarnya kekuasaan Allah dan melihat bukti-bukti 
yang nyata, para penyihir itu tidak punya pilihan lain selain tunduk dan bersujud 
kepada Allah -Ta'ala-. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (kemenangan Nabi Musa menjadikan) ahli-ahli sihir itu dengan sendirinya 
merebahkan diri mereka sujud, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:121 


YAN Saadah ga Kala 1 gig 


Para penyihir berkata, “Kami beriman kepada Rabb yang menciptakan segenap 
makhluk." 


- Indonesian Mokhtasar 


Sambil berkata: "Kami beriman kepada Tuhan sekalian alam. 


- Abdullah Muhammad Basmeih 
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7:122 


MERU 


Yaitu Rabbnya Musa dan Harun -“Alaihimassalam-. Hanya Dia lah yang berhak 
disembah. Bukan sembahan-sembahan lain yang dianggap sebagai tuhan. 


- Indonesian Mokhtasar 


"(laitu) Tuhan bagi Nabi Musa dan Nabi Harun". 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


7:123 


da gia IAI naii A b gaia al A GI ASI Gale cj JÉ “Ay aiie Sej JB 
IKA Gali 


Setelah para penyihir itu menyatakan beriman kepada Allah semata, Fir'aun 
langsung mengancam mereka dengan mengatakan, “Kalian menyatakan 
beriman kepada Allah sebelum aku mengizinkan kalian untuk beriman kepada- 
Nya? Sesungguhnya pernyataan kalian untuk beriman kepada-Nya dan percaya 
kepada ajaran yang dibawa oleh Musa pasti sebuah rekayasa serta tipu daya 
yang kalian rencanakan bersama Musa untuk mengusir penduduk kota ini. 
Kalian -wahai para penyihir- akan segera tahu apa hukuman yang akan kalian 
terima." 


- Indonesian Mokhtasar 
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Firaun berkata: "Patutkah kamu beriman kepadanya sebelum aku memberi izin 
kepada kamu? Sesungguhnya ini adalah perbuatan tipu daya yang kamu 
lakukan dalam bandar ini kerana kamu hendak mengeluarkan penduduknya 
dari padanya. Oleh itu, kamu akan mengetahui (akibatya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:124 
yve dad abay ita ba SA ai Gali 


Sungguh, aku benar-benar akan memotong tangan kanan kalian dan kaki kiri 
kalian, atau tangan kiri kalian dan kaki kanan kalian. Kemudian aku akan 
menggantung kalian semua di pohon kurma sebagai hukuman bagi kalian dan 
agar menjadi pelajaran bagi siapa saja yang melihat kalian dalam keadaan 
seperti itu.” 


— Indonesian Mokhtasar 


"Demi sesungguhnya, aku akan memotong tangan dan kaki kamu dengan 
bersilang, kemudian aku akan memalang kamu semuanya". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:125 
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No Sa ú (dl UI ai 


Para penyihir menjawab ancaman Fir'aun dengan mengatakan, “Sesungguhnya 
kami hanya akan kembali kepada Rabb kami. Jadi, kami tidak peduli dengan 
ancamanmu." 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka menjawab: "Sesungguhnya kami (tidak gentar) kerana kepada Tuhan 
kamilah kembalinya kami (dan kepadaNyalah kami mengharapkan keampunan 
dan rahmatNya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:126 
PAT Gala KA gg Kata UAS PAI Up Up Ul Un agg ais Gi $) Lia AR Lag 


Dan kamu -wahai Fir'aun- tidak mengingkari sikap kami dan menemukan 
kesalahan kami melainkan lantaran kami beriman kepada mukjizat (bukti-bukti) 
dari Rabb kami ketika mukjizat (bukti-bukti) itu datang kepada kami melalui 
Musa. Jika hal ini dianggap dosa yang patut dicela, maka itulah dosa kami.” 
Kemudian mereka mamanjatkan doa kepada Allah dengan khusyuk seraya 
berkata, “Wahai Rabb kami, berilah kami kesabaran yang berlimpah agar kami 
bertahan di atas kebenaran. Matikanlah kami sebagai orang-orang yang 
berserah diri kepada-Mu, tunduk kepada perintah-Mu dan mengikuti utusan- 
Mu.” 


— Indonesian Mokhtasar 
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"Dan tidaklah engkau (hai Firaun) marah (dan bertindak menyeksa) kami 
melainkan kerana kami beriman kepada ayat-ayat Tuhan kami, ketika 
sampainya kepada kami". (Mereka berdoa): "Wahai Tuhan kami, limpahkanlah 
kesabaran kepada kami, dan matikanlah kami dalam keadaan Islam (berserah 
bulat-bulat kepadaMu)". 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


7:127 


aap iiu aa Ba A A Aag Gehna JA SA a Mali J3 
BR MIRI g 


NY Ge Aki Lg ea TA 


Lalu para pemuka dan pembesar kaum Fir'aun berkata kepada Fir'aun untuk 
menganjurkannya melakukan sesuatu kepada Musa dan para pengikutnya yang 
beriman, “Apakah kamu -wahai Fir'aun- akan membiarkan Musa dan kaumnya 
menyebarkan kerusakan di muka bumi dan meninggalkan dirimu dan tuhan- 
tuhanmu serta mengajak orang untuk menyembah kepada Allah semata?” 
Firaun menjawab, “Kita akan membunuh anak-anak laki-laki dari Bani Israil dan 
mempertahankan anak-anak perempuan mereka untuk melayani kita. Dan kita 
akan menguasai mereka, menindas, dan menjajah mereka.” 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan berkatalah pula Ketua-ketua dari kaum Firaun: "Adakah engkau (wahai 
Firaun) hendak membiarkan Musa dan kaumnya untuk melakukan kerosakan di 
bumi (Mesir) dan meninggalkanmu serta apa-apa yang dipuja olehmu?" Firaun 
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menjawab: "Kita akan membunuh anak-anak lelaki mereka dan kita biarkan 
hidup anak-anak perempuan mereka, dan kita tetap menguasai (menundukkan) 
mereka". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:128 


San AR oae ya PUG ya ini A GA Sa ÁG | ganti dag Pan ga JÉ 
NYA 


Musa berpesan kepada kaumnya dengan mengatakan, “Wahai kaumku! 
Mintalah pertolongan hanya kepada Allah dalam mengusir kesulitan yang kalian 
hadapi dan mendatangkan manfaat yang kalian harapkan. Dan bersabarlah atas 
cobaan yang kalian hadapi. Karena bumi ini adalah milik Allah semata, bukan 
milik Fir'aun atau yang lainnya hingga membuatnya merasa berhak 
memaksakan kehendaknya di sana. Allah-lah yang memutar bumi ini di antara 
manusia sesuai dengan kehendak-Nya. Tetapi kesudahan yang baik di bumi ini 
akan menjadi milik orang-orang mukmin yang menjalankan perintah-perintah 
Rabb mereka dan menjauhi larangan-larangan-Nya. Kesudahan yang baik akan 
menjadi milik mereka walaupun mereka ditimpa berbagai macam ujian dan 
cobaan. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Pengikut-pengikut Nabi Musa merayu, lalu) Musa berkata kepada kaumnya: 
"Mintalah pertolongan kepada Allah dan bersabarlah, sesungguhnya bumi ini 
kepunyaan Allah, diwariskannya kepada sesiapa yang dikehendakiNya dari 
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hamba-hambaNya: dan kesudahan yang baik adalah bagi orang-orang yang 
bertaqwa". 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


7:129 


a FE o Sua A obat. WA Í ohi 22 HET, an Sorat h Pug aa Í rž., ze fo Aa 
ANN A paag asie g oj aKo ae JB ia La sy dag USG ol Ji ya Gigi Nala 


yya Gelak CAS aó 


Kaum Musa dari kalangan Bani Israil berkata kepada Musa -'Alaihissalam-, 
“Wahai Musa! Kami mendapatkan cobaan melalui Fir'aun yang membunuh 
anak-anak laki-laki kami dan mempertahankan anak-anak perempuan kami 
sebelum dan sesudah kamu datang kepada kami.” Lalu Musa -'Alaihissalam- 
menasihati mereka dan memberikan kabar gembira kepada mereka akan 
adanya jalan bagi mereka, “Mudah-mudahan Rabb kalian segera membinasakan 
musuh kalian, Fir'aun dan para pengikutnya. Dan sesudah itu mudah-mudahan 
Allah memberikan tempat yang layak bagi kalian di bumi ini. Kemudian Dia akan 
melihat perbuatan kalian, apakah kalian akan bersyukur ataukah kufur.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka berkata: "Kami telah dianiaya dan diperhambakan (oleh Firaun) 
sebelum engkau datang kepada kami dan sesudah engkau datang kepada 
kami". Nabi Musa menjawab: "Mudah-mudahan Tuhan kamu akan 
membinasakan musuh kamu dan menjadikan kamu khalifah di bumi, kemudian 
la akan memerhati bagaimana pula perbuatan kamu?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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7:130 
IT Gal aii Sai Ga Gaig Galah GEA Ole ASI Sal 


Kami telah menghukum keluarga Fir'aun dengan kekeringan dan paceklik, dan 
Kami uji mereka dengan kekurangan buah-buahan dan hasil bumi agar mereka 
ingat dan mengambil pelajaran bahwa apa yang menimpa mereka itu adalah 
hukuman bagi mereka atas kekafiran mereka, lalu mereka mau bertobat kepada 
Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesungguhnya Kami telah menimpakan Firaun dan kaumnya dengan musim 
kemarau dan kekurangan buah-buahan, supaya mereka insaf mengambil 
pelajaran. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:131 


AT aie An ia Lai YO Ta Da Ge gas adala iju Apu Olga Uda agis jala 
IT Gay Y Aaii SS, 


Apabila keluarga Fir'aun mendapatkan tanah yang subur, buah-buahan yang 
bagus, dan harga-harga yang murah mereka berkata, “Kami mendapatkan ini 
karena kami berhak mendapatkannya dan dikhususkan bagi kami.” Dan apabila 
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mereka ditimpa musibah seperti kekeringan, gagal panen, penyakit, dan 
musibah lainnya, mereka akan menganggap bahwa Musa dan para pengikutnya 
dari Bani Israil sebagai biang kesialan. Padahal sesungguhnya apa yang 
menimpa mereka itu adalah ketentuan dari Allah -Subhanahu-. Musa dan para 
pengikutnya tidak punya andil sedikit pun di dalamnya selain doa yang 
dipanjatkan oleh Musa untuk mengutuk mereka. Tetapi kebanyakan dari 
mereka tidak mengetahuinya sehingga mereka menganggap bahwa pelakunya 
bukan Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kemudian apabila datang kepada mereka kesenangan mereka berkata: "Ini 
ialah hasil usaha kami", dan jika mereka ditimpa kesusahan, mereka 
mengatakan nahas dan malang itu disebabkan oleh Nabi Musa dan pengikut- 
pengikutnya. (Tuhan berfirman): Ketahuilah, sesungguhnya nahas dan malang 
mereka itu hanya di tetapkan di sisi Allah, akan tetapi kebanyakan mereka tidak 
mengetahui. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:132 


2 Sa dan Anu Ar Me UN th 3 a Bi Aa 
SAY Sala ja Bi SA Lah Up Coli igle Ea “ay LG Laga 1 3 


Para pengikut Fir'aun menolak kebenaran seraya berkata kepada Musa - 
“Alaihissalam-, “Manakah tanda serta dalil yang kamu bawa kepada kami? 
Manakah hujah yang menunjukkan bahwa keyakinan yang kami anut ini salah 
sehingga kamu menyuruh kami meninggalkannya? dan Manakah bukti yang 
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menunjukkan bahwa ajaran yang kamu bawa itu benar? Kami tidak akan 
percaya kepadamu.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan mereka berkata: "Walau apa sahaja (jenis-jenis) keterangan (mukjizat) yang 
engkau bawa kepada kami: (wahai Musa), untuk menjalankan sihirmu kepada 
kami, maka kami tidak sekali-kali akan beriman kepadamu". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:133 
Éa AA ai G aT AAA Sis aag piati iiig aalis REPA age Liku yua 
yry 


Kemudian Kami kirimkan air bah kepada mereka hukuman atas penolakan dan 
pembangkangan mereka sehingga menenggelamkan lahan pertanian dan buah- 
buahan mereka. Lalu Kami kirimkan kepada mereka belalang untuk memakan 
hasil pertanian mereka. Kami juga mengirim kutu yang menyerang tanaman 
serta menyakiti manusia di rambut kepalanya. Lalu Kami kirimkan kepada 
mereka katak yang memenuhi wadah-wadah mereka, merusak makanan 
mereka dan mengganggu tidur mereka. Dan juga Kami kirimkan kepada mereka 
darah yang membuat air sumur dan sungai mereka berubah menjadi darah. 
Kami mengirimkan itu semua sebagai bukti yang nyata dan datang silih berganti 
secara berturut-turut. Meskipun begitu banyak hukuman yang menimpa 
mereka, tetapi mereka tetap enggan untuk beriman kepada Allah dan percaya 
kepada ajaran yang dibawa oleh Musa -'Alaihissalam-. Mereka adalah orang- 
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orang yang suka berbuat maksiat, tidak mau meninggalkan kebatilan dan 
enggan mengikuti jalan yang benar. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Allah berfirman): Kami pun menghantarkan kepada mereka taufan, dan 
belalang, dan kutu, dan katak, dan darah, sebagai tanda-tanda dan bukti yang 
jelas nyata, maka mereka juga tetap berlaku sombong takbur dan menjadi kaum 
yang menderhaka. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:134 


di Sya GAJI US cias Ga nie ye ta thg UN EY Ceng IG GA Agate B9 Wp 
VTE Jap Gi Oa Ol 


Tatkala mereka ditimpa beragam azab tersebut, mereka datang kepada Musa - 
“Alaihissalam- dan berkata, “Wahai Musa! Berdoalah kepada Rabbmu untuk 
kebaikan kami dengan memanfaatkan keistimewaanmu sebagai nabi dan apa 
yang Dia janjikan kepadamu untuk menghentikan azab dengan tobat. Mudah- 
mudahan Dia menghentikan azab yang menimpa kami. Jika kamu berhasil 
menghentikan azab itu dari kami niscaya kami benar-benar akan percaya 
kepadamu. Dan kami benar-benar akan melepaskan orang-orang Bani Israil dan 
membiarkan mereka pergi bersamamu.” 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan apabila azab yang tersebut itu menimpa mereka, mereka (merayu dengan) 
berkata: "Wahai Musa! Pohonkanlah kepada Tuhanmu untuk kami dengan 
(kehormatan) pangkat Nabi yang diberikanNya kepadamu (yang menjadikan 
permohonanmu sentiasa makbul). Sesungguhnya jika engkau hapuskan azab itu 
daripada kami, tentulah kami akan beriman kepadamu, dan sudah tentu kami 
akan membebaskan kaum Bani Israil (pergi) bersamamu". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:135 
upe GAEI ah K b gada ah Jai IAI Sai PRE KATA 


Kemudian tatkala Kami telah menghentikan azab itu dari mereka sampai batas 
waktu tertentu sebelum menenggelamkan mereka di laut, ternyata mereka 
melanggar janji mereka sendiri untuk percaya kepada Musa dan melepaskan 
orang-orang Bani Israil. Mereka tetap melanjutkan kekafiran mereka dan 
menolak membebaskan orang-orang Bani Israil bersama Musa -'Alaihissalam-. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Tuhan berfirman): Setelah Kami hapuskan azab itu daripada mereka, hingga ke 
suatu masa yang tertentu yang mereka sampai kepadanya, tiba-tiba mereka 
mencabuli janjinya 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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7:136 
VPN Galas Kie Dig Liga Dani Agil ali a Sa aga Cakil 


Maka tatkala waktu jatuh tempo yang ditetapkan untuk membinasakan mereka 
telah tiba, Kami menurunkan azab Kami kepada mereka dengan 
menenggelamkan mereka di laut. Hal itu disebabkan oleh perilaku mereka yang 
mendustakan ayat-ayat Allah dan berpaling dari kebenaran nyata yang 
ditunjukkan oleh ayat-ayat tersebut yang tidak mengandung keraguan sedikit 
pun. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka Kami pun membalas mereka, lalu Kami menenggelamkan mereka di laut 
dengan sebab mereka mendustakan ayat-ayat Kami dan mereka sentiasa lalai 
daripadanya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:137 
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Dan Kami wariskan kepada orang-orang Bani Israil yang sebelumnya ditindas 
oleh Fir'aun dan para pengikutnya itu bumi bagian timur dan barat. Maksudnya 
ialah negeri-negeri Syam. Yaitu negeri yang diberkati oleh Allah dengan 
mengeluarkan hasil pertanian dan buah-buahannya dengan kualitas terbaik. 
Dan sempurnalah kalimat Rabbmu yang terbaik yang terdapat dalam firman- 
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Nya -Ta'ala-, "Dan Kami hendak memberi karunia kepada orang-orang yang 
tertindas di bumi (Mesir) itu, dan hendak menjadikan mereka pemimpin serta 
menjadikan mereka orang-orang yang mewarisi (bumi).” (Surah Al-Oasas: 5). 
Kemudian Allah memberi mereka kejayaan di muka bumi berkat kesabaran 
mereka atas kekejaman Fir'aun dan kaumnya terhadap mereka. Dan Kami 
hancurkan lahan-lahan pertanian dan pemukiman yang dibuat oleh Fir'aun dan 
juga istana-istana yang ia bangun. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Kami wariskan kepada kaum (Bani Israil) yang telah tertindas itu akan 
daerah-daerah timur bumi (Palestin) dan daerah-daerah baratnya, yang Kami 
telah melimpahkan berkat padanya. Dan telah sempurnalah Kalimah Allah 
(janjiNya) yang baik kepada kaum Bani Israil kerana kesabaran mereka (semasa 
mereka ditindas oleh Firaun), dan Kami telah hancurkan apa yang telah dibuat 
oleh Firaun dan kaumnya dan apa yang mereka telah dirikan (dari bangunan- 
bangunan yang tinggi) 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:138 


AB US UI) UI JS nga SIB Api Alia IE aa AA Ale UB pak Jan jul ci GIA 
NYA Gelas AA ASI ga kp 


Dan Kami bawa orang-orang Bani Israil menyeberangi lautan tatkala Musa 
memukulkan tongkatnya dan laut terbelah. Kemudian mereka berjumpa dengan 
kaum yang sedang menyembah berhala. Mereka menyembah berhala-berhala 
mereka selain Allah. Lalu orang-orang Bani Israil berkata kepada Musa - 
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“Alaihissalam-, “Wahai Musa! Buatkanlah berhala untuk kami agar kami bisa 
menyembahnya sebagaimana mereka menyembah berhala-berhala mereka 
selain Allah.” Maka Musa berkata kepada mereka, “Wahai kaumku! 
Sesungguhnya kalian adalah orang-orang yang tidak mengerti apa yang harus 
kalian lakukan kepada Allah, yaitu mengagungkan dan mengesakan-Nya. Dan 
kalian juga tidak mengerti apa yang tidak boleh kalian lakukan terhadap Allah, 
yaitu menyekutukan-Nya dengan sesuatu maupun menyembah tuhan lain 
selain Dia. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Kami bawakan Bani Israil ke sebarang Laut (Merah) itu lalu mereka sampai 
kepada suatu kaum yang sedang menyembah berhala-berhalanya. (Melihatkan 
yang demikian) mereka (Bani Israil) berkata: "Wahai Musa buatlah untuk kami 

suatu tuhan (berhala) sebagaimana mereka mempunyai beberapa tuhan". Nabi 
Musa menjawab: "Sesungguhnya kamu ini adalah kaum yang jahil. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:139 


WA Gagang Ja La Ul dab Ah La Jia 2 YA OI 


Sesungguhnya orang-orang yang menyembah berhala itu dihancurkan 
keyakinannya dalam menyembah selain Allah dan hangus semua (pahala) amal 
kebajikan yang pernah mereka lakukan, karena mereka menyekutukan Allah 
dan menyembah tuhan lain selain Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 
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"Sesungguhnya mereka (penyembah-penyembah berhala itu), akan 
dihancurkan apa yang mereka berada di dalamnya (dari perbuatan syirik), dan 
tetaplah salahnya apa yang mereka kerjakan itu". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:140 
EF Gadai (ie AA SAS g ata di i JB 


Musa berkata kepada kaumnya, “Wahai kaumku! Bagaimana mungkin aku 
mencari tuhan lain untuk kalian sembah selain Allah? Kalian telah menyaksikan 
betapa besarnya tanda-tanda kekuasaan Allah. Dia -Subhanahu wa Ta'ālā- telah 
mengunggulkan kalian atas seluruh umat manusia yang ada pada masa kalian. 
Karena Allah telah memberi kalian anugerah berupa kehancuran musuh kalian, 
menjadikan kalian penguasa bumi dan memberi kalian kejayaan di muka bumi.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Nabi Musa berkata lagi: "Patutkah aku mencari tuhan untuk kamu selain dari 
Allah, padahal la telah melebihkan kamu atas sekalian manusia (yang sezaman 
dengan kamu, dengan berbagai nikmat yang telah dikurniakanNya kepada 
kamu)?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


914 


7:141 
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Dan ingatlah -wahai Bani Israil- tatkala Kami menyelamatkan kalian dengan 
membebaskan kalian dari penindasan Fir'aun dan kaumnya. Yaitu ketika 
mereka menimpakan beragam tekanan kepada kalian, membunuh anak-anak 
laki-laki kalian dan mempertahankan anak-anak perempuan kalian untuk 
dijadikan sebagai pelayan. Dan pembebasan kalian dari penindasan Fir'aun dan 
kaumnya itu merupakan ujian besar dari Rabb kalian yang menuntut kalian 
untuk bersyukur kepada-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (Tuhan berfirman): Ingatlah ketika Kami selamatkan kamu dari Firaun dan 
kaumnya, yang menyeksa kamu dengan azab seksa yang seberat-berat dan 
seburuk-buruknya: mereka membunuh anak-anak lelaki kamu dan membiarkan 
hidup anak-anak perempuan kamu; dan (ingatlah bahawa) yang demikian itu 
mengandungi cubaan yang besar dari Tuhan kamu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:142 
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Dan Allah menjanjikan kepada utusan-Nya, Musa, untuk bermunajat dengan- 
Nya selama tiga puluh malam. Kemudian Allah menyempurnakannya dengan 
menambah sepuluh malam sehingga menjadi empat puluh malam. Dan ketika 
hendak pergi bermunajat dengan Rabbnya Musa berkata kepada saudaranya, 
Harun, “Wahai Harun! Gantikanlah kedudukanku di tengah-tengah kaumku. 
Uruslah urusan mereka dengan baik dan lemah lembut. Dan janganlah kamu 
mengikuti jejak orang-orang yang membuat kerusakan dengan melakukan 
perbuatan maksiat dan menjadi penolong bagi orang-orang yang bermaksiat.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan kami telah janjikan masa kepada Nabi Musa (untuk memberikan Taurat) 
selama tiga puluh malam, serta Kami genapkan jumlahnya dengan sepuluh 
malam lagi, lalu sempurnalah waktu yang telah ditentukan oleh Tuhannya 
empat puluh malam. Dan berkatalah Nabi Musa kepada saudaranya Nabi Harun 
(semasa keluar menerima Taurat): "Gantikanlah aku dalam (urusan memimpin) 
kaumku dan perbaikilah (keadaan mereka sepeninggalanku), dan janganlah 
engkau menurut jalan orang-orang yang melakukan kerosakan". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:143 
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gt LE 


yer Gala gali J3 Óig da EA 


Dan tatkala Musa datang untuk bermunajat kepada Rabbnya pada waktu yang 
telah ditentukan, yaitu selama empat puluh hari penuh, dan Rabbnya telah 
berfirman kepadanya untuk memberikan perintah-perintah-Nya, larangan- 
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larangan-Nya, dan lain-lain, tiba-tiba Musa ingin sekali melihat Rabbnya. Maka 
Musa memohon kepada-Nya agar diperkenankan melihat-Nya. Allah - 
Subhanahu wa Ta'ala- menjawab, “Kamu tidak akan bisa melihat-Ku selama 
hidup di dunia ini. Karena kamu tidak punya kemampuan untuk itu. Tetapi 
lihatlah ke arah gunung itu. Jika Aku menampakkan diri kemudian gunung itu 
tetap berada di tempatnya dan tidak terpengaruh sedikit pun, niscaya kamu 
akan bisa melihat-Ku. Namun jika gunung itu hancur dan rata dengan tanah, 
maka kamu tidak akan bisa melihat-Ku di dunia ini.” Kemudian tatkala Allah 
menampakkan diri-Nya di hadapan gunung itu tiba-tiba gunung itu hancur lebur 
dan rata dengan tanah. Sedangkan Musa jatuh tersungkur tak sadarkan diri. 
Setelah siuman Musa berkata, “Mahasuci Engkau -wahai Rabbku- dari segala 
sesuatu yang tidak layak bagi-Mu. Kini aku bertobat kepada-Mu dari 
permintaanku untuk melihat-Mu di dunia ini. Dan aku adalah orang mukmin 
pertama di antara kaumku.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan ketika Nabi Musa datang pada waktu yang Kami telah tentukan itu, dan 
Tuhannya berkata-kata dengannya, maka Nabi Musa (merayu dengan) berkata: 
"Wahai Tuhanku! Perlihatkanlah kepadaku (ZatMu Yang Maha Suci) supaya aku 
dapat melihatMu". Allah berfirman: "Engkau tidak sekali-kali akan sanggup 
melihatKu, tetapi pandanglah ke gunung itu, maka kalau ia tetap berada di 
tempatnya, nescaya engkau akan dapat melihatKu", Setelah Tuhannya "Tajalla" 
(menzahirkan kebesaranNya) kepada gunung itu, (maka) "TajalliNya" 
menjadikan gunung itu hancur lebur dan Nabi Musa pun jatuh pengsan. Setelah 
ia sedar semula, berkatalah ia: "Maha Suci Engkau (wahai Tuhanku), aku 
bertaubat kepadaMu, dan akulah orang yang awal pertama beriman (pada 
zamanku) 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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7:144 


EF nal Ga oka did Ta SAB Adi uy Gali de háa i ga JÓ 


Allah berfirman kepada Musa, “Wahai Musa! Sesungguhnya Aku memilihmu 
dan lebih mengutamakanmu dari orang lain untuk menyampaikan risalah-Ku 
kepada mereka. Dan Aku pun memberimu kelebihan dengan berbicara langsung 
kepadamu tanpa perantara. Maka terimalah kemuliaan yang Aku berikan 
kepadamu ini. Dan jadilah kamu orang yang bersyukur kepada Allah atas 
karunia yang sangat besar ini.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Allah berfirman: "Wahai Musa! Sesungguhnya Aku memilihmu melebihi umat 
manusia (yang ada pada zamanmu), dengan membawa perutusanKu (Kitab 
Taurat) dan dengan KalamKu; oleh itu, terimalah apa yang Aku kurniakan 
kepadamu, dan jadikanlah dirimu dari orang-orang yang bersyukur". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:145 
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Dan Kami telah menuliskan untuk Musa di dalam lembaran terbuat dari kayu 
dan materi lainnya segala sesuatu yang dibutuhkan oleh Bani Israil dalam 
urusan agama dan dunia mereka, agar menjadi pelajaran bagi mereka yang mau 
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menjadikannya sebagai pelajaran, dan menjadi penjelasan yang rinci bagi 
ketentuan-ketentuan hukum yang memerlukan penjelasan secara rinci. Maka 
ambillah kitab suci Taurat itu -wahai Musa- dengan penuh kesungguhan dan 
keseriusan. Dan perintahkanlah kepada kaummu, Bani Israil agar mengambil 
ketentuan-ketentuan terbaik yang ada di dalamnya yang menjanjikan pahala 
yang lebih besar, seperti melaksanakan perintah dengan sebaik-baiknya, 
bersabar dan memaafkan. Aku akan menunjukkan kepadamu akibat yang 
diterima oleh orang yang melanggar perintah-Ku dan tidak taat kepada-Ku. 
Nasibnya akan berakhir dengan kebinasaan dan kehancuran. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Kami telah menuliskan bagi Nabi Musa pada Lauh-lauh (Taurat) itu, dari 
pelbagai jenis nasihat pengajaran dan penjelasan bagi tiap-tiap sesuatu (dasar 
Syariat dan hukum-hukumnya). Oleh itu, terimalah dia (dan amalkanlah wahai 
Musa) dengan bersungguh-sungguh, dan suruhlah kaummu berpegang (serta 
mengamalkan) yang sebaik-baiknya (iaitu suruhan-suruhannya). Aku akan 
perlihatkan kepada kamu akan negeri orang-orang yang fasik - derhaka". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:146 
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Aku akan memalingkan orang-orang yang sombong kepada hamba-hamba Allah 
dan enggan menerima kebenaran tanpa alasan yang jelas dari kemauan untuk 
mengambil pelajaran pada tanda-tanda kekuasaan-Ku yang ada di jagad raya 
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dan di dalam diri manusia, dan dari kemauan untuk memahami ayat-ayat yang 
ada di dalam Kitab Suci-Ku. Jika mereka melihat setiap ayat mereka tidak 
percaya kepadanya. Karena mereka menentangnya dan berpaling darinya. Dan 
juga karena mereka sengaja melawan Allah dan rasul-Nya. Jika mereka melihat 
jalan yang benar dan mengantarkan kepada rida Allah mereka tidak mau 
mengikutinya. Dan jika mereka melihat jalan menyimpang dan sesat yang 
mengantarkan kepada murka Allah mereka selalu mengikutinya. Apa yang 
menimpa mereka itu semata-mata akibat dari sikap mereka yang mendustakan 
tanda-tanda kekuasaan Allah yang sangat agung yang menjadi bukti kebenaran 
ajaran yang dibawa oleh para rasul, dan juga akibat dari kelalaian mereka dalam 
mempelajarinya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Aku akan memalingkan (hati) orang-orang yang sombong takbur di muka bumi 
dengan tiada alasan yang benar dari (memahami) ayat-ayatKu (yang 
menunjukkan kekuasaanKu): dan mereka (yang bersifat demikian) jika mereka 
melihat sebarang keterangan (bukti), mereka tidak beriman kepadanya, dan jika 
mereka melihat jalan yang (membawa kepada) hidayah petunjuk, mereka tidak 
mengambilnya sebagai jalan yang dilalui. Dan sebaliknya jika mereka melihat 
jalan kesesatan, mereka terus mengambilnya sebagai jalan yang dilalui. Yang 
demikian itu, kerana mereka mendustakan ayat-ayat Kami dan mereka sentiasa 
lalai daripadanya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:147 
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Orang-orang yang mendustakan tanda-tanda kekuasaan Kami yang menjadi 
bukti kebenaran rasul-rasul Kami dan mendustakan perjumpaan dengan Allah di 
hari Kiamat pasti amal perbuatan mereka berupa ketaatan akan hangus. 
Mereka tidak akan mendapatkan ganjaran atas amal ibadah mereka karena 
tidak memenuhi salah satu syaratnya, yaitu iman. Kelak pada hari Kiamat 
mereka tidak akan mendapatkan balasan apa pun kecuali untuk kekafiran 
mereka kepada Allah dan perbuatan syirik mereka. Dan balasan untuk hal itu 
ialah kekal di dalam Neraka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan pertemuan hari 
akhirat, gugurlah amal-amal mereka (yang baik). Mereka tidak diberikan 
balasan (pada hari akhirat) melainkan (bagi) apa yang mereka telah kerjakan 
(dari perbuatan kufur dan maksiat). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:148 
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Setelah Musa pergi untuk bermunajat terhadap Rabbnya, kaumnya membuat 
sebuah patung anak sapi dari perhiasan mereka. Patung itu tidak bernyawa 
tetapi bisa bersuara. Tidakkah mereka tahu bahwa patung anak sapi itu tidak 
bisa berbicara kepada mereka, tidak bisa membimbing mereka ke jalan 
kebaikan baik yang lahir maupun yang batin, dan tidak bisa mendatangkan 
manfaat apa pun bagi mereka atau menghilangkan kesulitan dari mereka? 
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Mereka menjadikan patung anak sapi itu sebagai sembahan. Mereka benar- 
benar menganiaya diri mereka sendiri dengan tindakan itu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan kaum Nabi Musa, sesudah ia (pergi ke Gunung Tursina), mereka membuat 
dari barang-barang emas perhiasan mereka, (patung) anak lembu yang 
bertubuh dan bersuara (Allah berfirman): "Tidakkah mereka memikirkan 
bahawa patung itu tidak dapat berkata-kata dengan mereka dan tidak dapat 
juga menunjukkan jalan kepada mereka? Mereka menjadikannya (berhala yang 
disembah) dan sememangnya mereka adalah orang-orang yang melakukan 
kezaliman". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:149 
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Tatkala mereka menyesali perbuatan mereka, bimbang, dan menyadari bahwa 
mereka telah menyimpang dari jalan yang lurus dengan tindakan mereka 
menyembah patung anak sapi di samping menyembah Allah, mereka berdoa 
dengan sungguh-sungguh kepada Allah seraya berkata, “Sungguh, jika Rabb 
kami tidak berbelas kasih kepada kami dengan membimbing kami pada 
ketaatan kepada-Nya dan tidak mengampuni kesalahan kami yang telah 
menyembah patung anak sapi itu niscaya kami benar-benar akan tergolong 
orang-orang merugi di dunia dan Akhirat.” 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan setelah mereka menyesal (akan apa yang mereka lakukan) dan mengetahui 
bahawa mereka telah sesat, berkatalah mereka: "Sesungguhnya jika Tuhan 
kami tidak memberi rahmat kepada kami dan mengampunkan kami, nescaya 
menjadilah kami dari orang-orang yang rugi". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:150 
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Dan tatkala Musa -setelah bermunajat dengan Rabbnya- kembali kepada 
kaumnya dengan hati yang penuh kemarahan dan kesedihan karena mendapati 
mereka menyembah patung anak sapi, ia berkata, “Alangkah buruknya keadaan 
yang kalian ciptakan sesudah kepergianku dari kalian. Karena keadaan itu bisa 
menyebabkan datangnya kehancuran dan kesengsaraan. Apakah kalian bosan 
menungguku, sehingga kalian menyembah patung anak sapi itu?” Lalu Musa 
melemparkan lembaran-lembaran (Taurat) karena terbakar kemarahan dan 
kesedihan yang sangat hebat. Dan ia pun memegang kepala dan janggut 
saudaranya, Harun dan menariknya ke arahnya. Hal itu karena Harun tinggal 
bersama kaumnya tetapi tidak berbuat apa-apa ketika melihat mereka 
menyembah patung anak sapi. Harun meminta maaf kepada Musa seraya 
berkata, “Wahai putra ibuku! Sesungguhnya orang-orang itu menganggapku 
lemah sehingga mereka meremehkanku, bahkan mereka nyaris membunuhku. 
Jadi, janganlah kamu menghukumku dengan hukuman yang membuat musuh- 
musuhku bersuka ria. Dan janganlah kemarahanmu membuatku termasuk ke 
dalam golongan orang-orang zalim yang menyembah selain Allah.” 
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— Indonesian Mokhtasar 


Dan apabila Nabi Musa kembali kepada kaumnya dengan marah dan dukacita, 
berkatalah ia: "Amatlah buruknya apa yang telah kamu lakukan 
sepeninggalanku: mengapa kamu terburu-buru (tidak menunggu) perintah 
Tuhan kamu?" Dan ia meletakkan Lauh-lauh (yang mengandungi tulisan Taurat) 
itu serta ia memegang (rambut) kepala saudaranya (Nabi Harun) sambil 
menariknya kepadanya. Nabi Harun berkata: "Wahai anak ibuku! Sesungguhnya 
kaum (Bani Israil) memandangku lemah dan nyaris-nyaris mereka membunuhku 
(ketika aku melarang mereka): oleh itu, janganlah engkau menjadikan musuh 
bergembira melihat (tempelakmu) terhadapku, dan janganlah engkau jadikan 
daku termasuk dalam golongan orang-orang yang zalim". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:151 


Yer Gaa pai egrang à liia LAN l SAI Gg JÅ 


Musa berdoa kepada Tuhannya, “Ya Tuhanku! Ampunilah aku. Dan ampunilah 
saudaraku, Harun. Masukkanlah kami ke dalam rahmat-Mu dan lingkupilah 
kami dengan rahmat-Mu dari segala penjuru. Karena Engkau -wahai Tuhanku- 
lebih menyayangi kami dari siapa pun.” 


— Indonesian Mokhtasar 


924 


Nabi Musa berdoa dengan berkata: "Wahai Tuhanku, ampunkanlah bagiku dan 
bagi saudaraku, dan masukkanlah kami ke dalam rahmatMu, kerana Engkaulah 
sahaja Yang Maha Mengasihani dari segala yang lain mengasihani". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:152 


: KAN Sei ahg wa DOn aa Iha po g gA — ago 5 
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Sesungguhnya orang-orang yang menjadikan patung anak sapi sebagai tuhan 
yang mereka sembah itu akan mendapatkan murka yang sangat keras dari Rabb 
mereka. Mereka akan mendapatkan kehinaan di dalam hidup ini karena mereka 
telah mengundang murka Rabb mereka dan merendahkan-Nya. Balasan 
semacam itulah yang akan Kami berikan kepada orang-orang yang suka 
membuat kebohongan atas nama Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya orang-orang yang menyembah (patung) anak lembu itu, akan 
ditimpa kemurkaan dari Tuhan mereka dan kehinaan dalam kehidupan dunia. 
Dan demikianlah kami membalas orang-orang yang mengada-adakan perkara 
yang tidak benar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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7:153 


or aj Jai aka Ga dg óy sale Gak Ga Ig i cal Jale épis 


Orang-orang yang melakukan keburukan seperti menyekutukan Allah dan 
berbuat maksiat, kemudian bertobat kepada Allah dengan beriman kepada-Nya 
dan meninggalkan perbuatan maksiat yang telah mereka lakukan, 
sesungguhnya Rabbmu setelah pertobatan ini dan kembali dari musyrik menuju 
iman dan dari kemaksiatan menuju ketaatan -wahai Rasul- Maha Pengampun 
dengan menutupi dan memaafkannya lagi Maha Penyayang bagi mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan orang-orang yang melakukan kejahatan kemudian mereka bertaubat 
sesudah itu dan beriman, (maka) sesungguhnya Tuhanmu sesudah itu Maha 
Pengampun, lagi Maha Mengasihani. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:154 


ot Gah aga Ah yi iaig AK giui Agai AAN eili gush oe Eta Ul 


Setelah kemarahan Musa -'Alaihissalam- reda, ia mengambil lembaran- 
lembaran (Taurat) yang dilemparkannya karena dibakar amarahnya. Sedangkan 
papan-papan tersebut berisi petunjuk dari jalan yang sesat menuju jalan yang 
benar. Dan juga berisi rahmat bagi orang-orang yang takut kepada Tuhan dan 
takut akan hukuman-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan apabila kemarahan Nabi Musa itu reda, dia pun mengambil Lauh-lauh 
Taurat itu yang dalam naskhahnya terkandung petunjuk dan rahmat, bagi 
orang-orang yang bersungguh-sungguh takut kepada Tuhan mereka (daripada 
melanggar perintahNya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:155 


“ala JÄ a ihj cii cii j Cg OB i iij USB Cit KA aah Pama ya YES 
LI GAB Lila Gi LAS oa Lady FLA ya Lg Jah GK) Ga G Via lali ad Lag KUA 
loo Gaal YA Call” Was 313 


Musa memilih tujuh puluh orang terbaik dari kaumnya untuk memohon ampun 
kepada Rabb mereka atas tindakan orang-orang awam yang telah menyembah 
patung anak sapi. Dan Allah memerintahkan kepada mereka agar datang di 
tempat dan waktu yang ditentukan. Setelah mereka tiba di tempat itu, tiba-tiba 
mereka bersikap lancang kepada Allah dengan meminta kepada Musa agar 
memperlihatkan Allah kepada mereka secara nyata. Kemudian mereka 
diguncang gempa bumi yang sangat dahsyat hingga mereka jatuh pingsan. Lalu 
Musa menundukkan diri kepada Rabbnya dan berkata, “Ya Rabbku! Sekiranya 
Engkau berkehendak membinasakan mereka dan membinasakan aku bersama 
mereka sebelum kedatangan mereka, niscaya Engkau telah membinasakan 
mereka. Apakah Engkau hendak membinasakan kami disebabkan perbuatan 
yang dilakukan orang-orang yang bodoh di antara kami? Apa yang dilakukan 
oleh kaumku yang menyembah patung anak sapi itu tidak lain hanyalah sebuah 
cobaan dan ujian yang Engkau jadikan sebagai sarana untuk menyesatkan 
orang-orang yang Engkau kehendaki dan memberikan petunjuk kepada orang- 
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orang yang Engkau kehendaki. Engkau-lah yang mengendalikan urusan kami, 
maka ampunilah dosa-dosa kami. Dan limpahkanlah kepada kami rahmat-Mu 
yang sangat luas. Engkau adalah sebaik-baik pengampun dosa dan pemaaf 
kesalahan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Nabi Musa memilih tujuh puluh orang lelaki dari kaumnya (untuk di bawa 
bersama ke Gunung Tursina) pada waktu yang telah kami tentukan. Maka 
ketika mereka digegar oleh gempa, Nabi Musa merayu dengan berkata: "Wahai 
Tuhanku! Jika Engkau kehendaki, Engkau boleh binasakan mereka bersama- 
sama denganku sebelum ini. Adakah Engkau hendak membinasakan kami 
disebabkan apa yang telah dilakukan oleh orang-orang yang bodoh di antara 
kami? (Apa yang mereka telah lakukan) itu hanyalah cubaanMu. Dengan cubaan 
itu Engkau sesatkan sesiapa yang Engkau kehendaki dan Engkau beri petunjuk 
kepada sesiapa yang Engkau kehendaki. Engkau jualah Pelindung kami: oleh itu 
ampunkanlah kami dan berilah rahmat kepada kami, kerana Engkau jualah 
sebaik-baik Pemberi ampun. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:156 
igg FU ya Ay dal a OB Sd GA Új SAKIT ig Atu WAN AR a WI Ci 
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Dan jadikanlah kami bagian dari orang-orang yang Engkau muliakan di dalam 
hidup ini dengan beragam nikmat, jauh dari marabahaya, dan gemar berbuat 
baik. Dan masukkanlah kami ke dalam golongan orang-orang saleh yang Engkau 
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janjikan Surga di akhirat. Sesungguhnya kami telah bertobat kepada-Mu dan 
kembali ke jalan-Mu seraya mengakui kekeliruan kami.” Allah -Ta'ala- 
berfirman, “Azab-Ku akan Aku timpakan kepada siapa saja yang Aku kehendaki 
di antara mereka yang berbuat kesesatan, sedangkan rahmat-Ku meliputi segala 
sesuatu yang ada di dunia. Tidak ada satu pun makhluk yang tidak menerima 
rahmat, karunia dan kebaikan Allah. Kemudian Aku akan menetapkan rahmat- 
Ku di Akhirat bagi orang-orang yang bertakwa kepada Allah dengan 
menjalankan perintah-perintah-Nya dan mejauhi larangan-larangan-Nya. Dan 
bagi orang-orang yang membayarkan zakat atas harta kekayaan mereka kepada 
orang-orang yang berhak menerimanya. Dan juga bagi orang-orang yang 
beriman kepada ayat-ayat Kami. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Dan tetapkanlah untuk Kami kebaikan dalam dunia ini dan juga di akhirat, 
sesungguhnya kami kembali (bertaubat) kepadaMu". Allah berfirman: "AzabKu 
akan Aku timpakan kepada sesiapa yang Aku kehendaki, dan rahmatKu meliputi 
tiap-tiap sesuatu: maka Aku akan menentukannya bagi orang-orang yang 
bertagwa, dan yang memberi zakat, serta orang-orang yang beriman kepada 
ayat-ayat Kami. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:157 
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Yaitu orang-orang yang menjadi pengikut Muhammad -sallallahu 'alaihi wa 
sallam-. Dia adalah seorang nabi yang buta huruf, tidak bisa membaca dan 
menulis. Dia hanya menerima wahyu dari Rabbnya. lalah sosok nabi yang 
namanya, sifat-sifatnya, dan apa yang diturunkan kepadanya mereka dapati 
tertulis di dalam kitab suci Taurat yang diturunkan kepada Musa -'Alaihissalam- 
dan kitab suci Injil yang diturunkan kepada Isa -'Alaihissalam-. Ia menyuruh 
mereka melakukan sesuatu yang diketahui sebagai sebuah kebaikan dan 
keselamatan, melarang mereka melakukan sesuatu yang diketahui sebagai 
suatu keburukan menurut akal yang sehat dan fitrah yang normal, 
menghalalkan makanan, minuman, dan pernikahan yang dianggap lezat 
sepanjang tidak berbahaya, mengharamkan menghalalkan makanan, minuman, 
dan pernikahan yang dianggap menjijikkan, dan menanggalkan beban berat 
yang semula mereka pikul, seperti keharusan memotong bagian yang terkena 
najis dan keharusan menghukum mati pelaku pembunuhan baik secara sengaja 
maupun tidak. Orang-orang Bani Israil maupun lainnya yang percaya 
kepadanya, mengagungkannya, menghormatinya, membelanya dari serangan 
orang-orang kafir yang memusuhinya, dan mengikuti ajaran Al-Qur'an yang 
diturunkan kepadanya layaknya cahaya yang memberi jalan, mereka itulah 
orang-orang beruntung yang akan mendapatkan apa yang mereka inginkan dan 
dijauhkan dari apa yang mereka takutkan. 


— Indonesian Mokhtasar 


"laitu orang-orang yang mengikut Rasulullah (Muhammad s.a.w) Nabi yang 
Ummi, yang mereka dapati tertulis (namanya dan sifat-sifatnya) di dalam Taurat 
dan Injil yang ada di sisi mereka. Ia menyuruh mereka dengan perkara-perkara 
yang baik, dan melarang mereka daripada melakukan perkara-perkara yang keji; 
dan ia menghalalkan bagi mereka segala benda yang baik, dan mengharamkan 
kepada mereka segala benda yang buruk: dan ia juga menghapuskan dari 
mereka beban-beban dan belenggu-belenggu yang ada pada pada mereka. 
Maka orang-orang yang beriman kepadanya, dan memuliakannya, juga 
menolongnya, serta mengikut nur (cahaya) yang diturunkan kepadanya (Al- 
Ouran), mereka itulah orang-orang yang berjaya. 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:158 


e ya AA Ioa agata aka YAI gii ag ALA AI Jaag A SA Uas 
yeh TO al he ALA Ala da) Ali AN Ga Alang dl alat 


Katakanlah -wahai Rasul-, “Wahai manusia! Sesungguhnya aku adalah utusan 
Allah yang diutus kepada kalian semua, baik bangsa Arab maupun 'Ajam (non- 
Arab). (Allah adalah satu-satunya Rabb) yang memiliki kerajaan langit dan bumi. 
Tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Dia -Subhanahu-. Dia lah yang 
menghidupkan makhluk-makhluk yang mati dan mematikan makhluk-makhluk 
yang hidup. Maka berimanlah kalian -wahai manusia- kepada Allah. Dan 
berimanlah kalian kepada Muhammad -sallallahu 'alaihi wa sallam-, seorang 
Nabi yang tidak bisa membaca dan menulis. Dia datang dengan membawa 
wahyu yang diwahyukan oleh Rabb kepadanya. Ia beriman kepada Allah dan 
beriman kepada kitab suci yang diturunkan kepadanya serta kitab suci yang 
diturunkan kepada nabi-nabi sebelumnya tanpa membedakan satu sama lain. 
Ikutilah ajaran yang dibawanya dari Rabbnya agar kalian mendapatkan 
keuntungan di dunia dan di Akhirat.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah (wahai Muhammad): "Wahai sekalian manusia! Sesungguhnya aku 
adalah Pesuruh Allah kepada kamu semuanya, (di utus oleh Allah) yang 
menguasai langit dan bumi, tiada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia: 
Yang menghidupkan dan mematikan. Oleh itu, berimanlah kamu kepada Allah 
dan RasulNya, Nabi yang Ummi yang beriman kepada Allah dan Kalimah- 
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kalimahNya (Kitab-kitabNya): dan ikutilah dia, supaya kamu beroleh hidayah 
petunjuk". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:159 


10a Galang “Ang GAN Ganga dal Ganga AIA ag 


"Dan di antara kaum Musa dari kalangan Bani Israil ada golongan yang 
memegang teguh kebenaran, menunjukkan manusia kepadanya dan berlaku 
adil dalam memutuskan perkara di antara manusia." 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan di antara kaum Nabi Musa, ada satu golongan yang memberi petunjuk 


(kepada orang ramai) dengan perkara-perkara yang hak, dan dengannya mereka 


menjalankan keadilan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:160 
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Dan Kami membagi Bani Israil menjadi dua belas suku. Dan Kami wahyukan 
kepada Musa ketika kaumnya memintanya berdoa kepada Allah agar 
mengalirkan air kepada mereka, "Pukullah batu itu -wahai Musa- dengan 
tongkatmu!”, kemudian Musa memukul batu itu dengan tongkatnya. Tiba-tiba 
dari batu itu memancar dua belas mata air sesuai dengan jumlah suku mereka. 
Dan setiap suku sudah mengetahui mana tempat air minumnya masing-masing. 
Maka tidak ada suku lain yang bergabung dengannya di tempat air minum itu. 
Dan Kami naungi mereka dengan awan yang bergerak bersama mereka ke mana 
pun mereka pergi dan berhenti di mana pun mereka berhenti. Dan Kami 
turunkan kepada mereka di antara nikmat-nikmat Kami berupa minuman manis 
seperti madu dan burung kecil yang dagingnya bagus sejenis puyuh. Dan Kami 
katakan kepada mereka, “Makanlah makanan-makanan yang baik dari rezeki 
yang telah Aku berikan kepada kalian.” Mereka sama sekali tidak menganiaya 
Kami ketika mereka berlaku tidak adil, mengingkari nikmat, dan tidak 
menghargainya dengan semestinya. Tetapi mereka menganiaya diri mereka 
sendiri ketika mereka menjerumuskan diri mereka sendiri ke jurang kehancuran 
dengan melanggar perintah Allah dan mengingkari nikmat-nikmat-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan kami membahagikan mereka (Bani Israil) menjadi dua belas suku, sebagai 
golongan-golongan besar, dan Kami wahyukan kepada Nabi Musa, ketika 
kaumnya meminta air kepadanya: "Pukulah batu itu dengan tongkatmu." Maka 
terpancarlah daripadanya dua belas mata air. Tiap-tiap golongan (di antara 
mereka) mengetahui tempat masing-masing. Dan Kami naungi mereka dengan 
awan, dan Kami turunkan kepada mereka "Mann" dan "Salwa". (Lalu Kami 
berfirman): "Makanlah dari baik-baik yang kami telah kurniakan kepada kamu". 
Dan tidaklah mereka menganiaya Kami (dengan kekufuran mereka), tetapi 
mereka adalah menganiaya diri mereka sendiri. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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7:161 
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Ingatlah -wahai Rasul- tatkala Allah berfirman kepada Bani Israil, “Masuklah 
kalian ke Baitulmakdis dan makanlah dari buah-buahan yang ada di daerah itu, 
di mana saja dan kapan saja kalian mau. Dan ucapkanlah, “Ya Rabb kami! 
Hapuslah dosa-dosa kami!.' Dan masuklah ke pintu gerbang itu sambil rukuk 
serta menundukkan diri kalian kepada Rabb kalian, niscaya Kami akan 
mengampuni dosa-dosa kalian. Dan Kami akan menambahkan kebaikan di 
dunia dan di Akhirat bagi orang-orang yang suka berbuat baik.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (ingatlah) ketika dikatakan kepada mereka: "Tinggalah dalam bandar ini 
dan makanlah dari makanannya apa sahaja yang kamu sukai, dan berdoalah 
dengan berkata: ` (Wahai Tuhan kami), gugurkanlah (dosa kami) ', dan masuklah 
melalui pintu (bandar) itu dengan tunduk merendah diri, supaya Kami 
mengampunkan dosa-dosa kamu. Kami akan menambah (balasan) bagi orang- 
orang yang berbuat kebaikan". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:162 
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Kemudian orang-orang yang zalim di antara mereka mengganti ucapan yang 
diperintahkan kepada mereka dengan ucapan lain. Maka mereka berkata, “Ada 
satu biji dalam satu bulir gandum.” Mereka tidak meminta ampun kepada Rabb 
mereka sebagaimana diperintahkan kepada mereka. Lalu mereka masuk ke 
pintu gerbang sambil merayap dengan menggunakan pantat mereka. Mereka 
tidak mau masuk sambil menunjukkan ketundukan mereka kepada Allah 
dengan menundukkan kepala mereka. Kemudian Kami kirimkan kepada mereka 
azab dari langit disebabkan oleh kezaliman mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka orang-orang yang zalim di antara mereka menukarkan perintah itu 
dengan perkataan yang tidak dikatakan kepada mereka. Oleh itu, Kami 
turunkan azab dari langit menimpa mereka, dengan sebab kezaliman yang 
mereka lakukan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:163 
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Dan tanyakanlah -wahai Rasul- kepada orang-orang Yahudi untuk mengingatkan 
mereka akan hukuman yang pernah menimpa para pendahulu mereka tentang 
kisah penduduk desa yang ada di dekat laut. Yaitu ketika mereka melanggar 
larangan Allah dengan menangkap ikan di hari Sabtu setelah mereka dilarang 
melakukan hal itu. Ketika itu Allah menguji mereka dengan membuat ikan-ikan 
muncul ke permukaan air laut di hari Sabtu, sedangkan di hari-hari lainnya tidak 


935 


muncul. Allah memberi mereka ujian itu karena mereka tidak taat kepada Allah 
dan berbuat maksiat. Kemudian mereka membuat taktik menangkap ikan 
dengan cara memasang jaring dan menggali lubang-lubang sehingga ikan-ikan 
yang muncul pada hari Sabtu terjebak di sana. Lalu mereka mengambil ikan-ikan 
yang terjebak di sana pada hari Ahad dan memakannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan bertanyalah kepada mereka (wahai Muhammad) mengenai (penduduk) 
bandar yang letaknya di tepi laut, semasa mereka melanggar larangan pada hari 
Sabtu, ketika datang kepada mereka pada hari Sabtu itu ikan-ikan (yang 
menjadi cubaan kepada) mereka, yang kelihatan timbul di muka air: sedang 
pada hari-hari lain, ikan-ikan itu tidak pula datang kepada mereka. Demikianlah 
kami menguji mereka (dengan cubaan itu) kerana mereka sentiasa berlaku 
fasik. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:164 
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Dan ingatlah -wahai Rasul- ketika ada sekelompok orang dari mereka yang 
melarang mereka melakukan perbuatan terlarang itu kemudian ada kelompok 
lain yang berkata kepada mereka, “Mengapa kalian menasihati sekelompok 
orang yang akan dibinasakan oleh Allah di dunia akibat perbuatan maksiat yang 
mereka lakukan, atau akan menimpakan azab yang berat kepada mereka di hari 
Kiamat?” Kelompok yang memberi nasihat menjawab, “Nasihat yang kami 
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berikan kepada mereka adalah alasan yang akan kami ajukan kepada Allah 
bahwa kami telah melaksanakan perintah-Nya, yaitu melakukan amar makruf 
nahi mungkar, sehingga kami tidak dihukum oleh-Nya karena dianggap 
melalaikan perintah itu. Dan barangkali saja mereka mau menerima nasihat itu 
kemudian mereka meninggalkan perbuatan maksiat itu.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (ingatlah) ketika segolongan di antara mereka berkata: "Mengapa kamu 
menasihati kaum yang Allah akan membinasakan mereka atau mengazabkan 
mereka dengan azab yang amat berat?" Orang-orang (yang memberi nasihat) 
itu menjawab: "(Nasihat itu ialah) untuk melepaskan diri dari bersalah kepada 
Tuhan kamu, dan supaya mereka bertaqwa". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:165 
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Kemudian tatkala orang-orang yang durhaka itu menolak peringatan yang 
diberikan oleh kelompok pemberi nasihat itu dan tidak mau menghentikan 
kemaksiatan mereka, maka Kami selamatkan kelompok yang mencegah 
perbuatan mungkar tersebut dari azab Kami dan Kami hukum kelompok yang 
menganiaya diri mereka sendiri dengan melakukan penangkapan ikan di hari 
Sabtu itu dengan azab yang sangat berat. Karena mereka tidak taat kepada 
Allah dan bersikeras mempertahankan kemaksiatan mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Maka ketika mereka melupakan (tidak menghiraukan) apa yang telah 
diperingatkan kepada mereka, Kami selamatkan orang-orang yang melarang 
daripada perbuatan jahat itu, dan Kami timpakan orang-orang yang zalim 
dengan azab seksa yang amat berat, disebabkan mereka berlaku fasik 
(derhaka). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:166 
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Maka tatkala mereka telah melampaui batas dalam melanggar ketentuan Allah 
secara angkuh dan sombong, dan tidak mau menerima nasihat, Kami berfirman 
kepada mereka, “Wahai orang-orang yang durhaka! Jadilah kalian kera-kera 
yang hina!” Dan mereka pun langsung berubah menjadi seperti yang Kami 
kehendaki. Karena sesungguhnya apabila Kami menghendaki sesuatu Kami 
hanya perlu berfirman, “Jadilah!” maka jadilah apa yang Kami kehendaki itu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka setelah mereka berlaku sombong takbur (tidak mengambil indah) kepada 
apa yang telah dilarang mereka melakukannya, Kami katakan kepada mereka: 
"Jadilah kamu kera yang hina". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan ingatlah -wahai Rasul- tatkala Allah memberikan informasi yang sangat 
jelas dan tidak diragukan lagi bahwa Dia benar-benar mengirimkan orang yang 
akan menghinakan dan menistakan orang-orang Yahudi selama hidup mereka di 
dunia ini sampai hari Kiamat. Sesungguhnya Rabbmu -wahai Rasul- benar-benar 
Mahacepat hukuman-Nya bagi orang yang durhaka kepada-Nya. Bahkan 
terkadang Dia menyegerakan hukuman bagi orang tersebut di dunia. Dan Dia 
Maha Pengampun dosa-dosa hamba-hamba-Nya yang bertobat kepada-Nya lagi 
Maha Penyayang bagi mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (ingatlah wahai Muhammad) ketika Tuhanmu memberitahu: Bahawa 
sesungguhnya Ia akan menghantarkan kepada kaum Yahudi itu, (terus menerus) 
hingga hari kiamat, kaum-kaum yang akan menimpakan mereka dengan azab 
sengsara yang seburuk-buruknya (disebabkan kejahatan dan kekufuran 
mereka). Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat azab seksaNya, dan 
sesungguhnya Dia juga Maha Pengampun, lagi Maha Mengasihani. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:168 
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Kami cerai-beraikan mereka di muka bumi dan Kami cabik-cabik mereka di sana 
menjadi beberapa golongan setelah sebelumnya mereka bersatu padu. Di 
antara mereka ada orang-orang saleh yang menjalankan hak-hak Allah dan hak- 
hak sesama makhluk. Di antara mereka ada pula orang-orang yang bersikap 
pertengahan. Dan di antara mereka ada orang-orang yang melampaui batas 
terhadap diri sendiri dengan berbuat maksiat. Dan Kami beri mereka ujian 
berupa kemudahan dan kesulitan agar mereka menyadari kesalahan mereka. 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan Kami pecah-pecahkan mereka (kaum Yahudi itu) berpuak-puak (yang 
bertaburan di merata-rata) dunia ini. Di antara mereka ada yang soleh dan di 
antaranya juga yang tidak demikian. Dan kami uji mereka dengan nikmat 
pemberian yang baik-baik dan bala bencana yang buruk, supaya mereka 
kembali (bertaubat). 


- Abdullah Muhammad Basmeih 
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Lalu sepeninggal mereka, datanglah orang-orang jahat yang menjadi generasi 
penerus mereka. Orang-orang jahat itu mengambil kitab suci Taurat dari para 
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pendahulu mereka. Mereka membacanya tetapi enggan mengamalkannya. 
Mereka mengambil keuntungan duniawi yang sangat rendah sebagai suap 
untuk mengubah Kitab Allah dan menetapkan hukum berdasarkan sesuatu yang 
tidak pernah diturunkan oleh Allah. Dan mereka membesarkan harapan mereka 
sendiri bahwa Allah akan mengampuni dosa-dosa mereka. Dan jika keuntungan 
duniawi yang datang kepada mereka itu sedikit, mereka akan mengambilnya 
secara berulang-ulang. Bukankah Allah telah mengambil perjanjian atas mereka 
bahwa mereka tidak akan mengatakan sesuatu atas nama Allah selain ucapan 
yang benar tanpa melakukan perubahan atau penggantian sedikit pun? 
Keengganan mereka untuk mengamalkan isi kitab suci itu bukan karena mereka 
tidak tahu, bahkan mereka mengetahuinya dengan baik. Karena mereka sudah 
mempelajari isinya dan menguasainya, maka dosa mereka lebih besar. Padahal 
kehidupan di Akhirat dan kenikmatan abadi yang ada di dalamnya jauh lebih 
baik dari kesenangan sementara bagi orang-orang yang takut kepada Allah 
dengan cara menjalankan perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan- 
larangan-Nya. Tidakkah orang-orang yang mengambil keuntungan yang sedikit 
itu mengerti bahwa apa yang Allah siapkan untuk orang-orang yang bertakwa di 
Akhirat akan lebih baik dan lebih kekal? 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka mereka kemudiannya digantikan oleh keturunan-keturunan yang jahat 
yang mewarisi Kitab (Taurat). Mereka mengambil kebendaan yang hina di dunia 
ini sambil berkata: "Akan diampunkan kelak dosa kami" Padahal jika datang 
kepada mereka kebendaan yang hina seperti itu mereka akan mengambilnya 
lagi. Bukankah telah diambil perjanjian setia daripada mereka di dalam kitab 
Taurat bahawa mereka tidak memperkatakan terhadap Allah melainkan yang 
benar? Dan mereka pula telah mempelajari apa yang terkandung di dalamnya? 
Dan juga (mereka mengetahui bahawa) negeri akhirat itu lebih baik bagi orang- 
orang yang bertagwa. Tidakkah kamu mahu mengerti? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Sedangkan orang-orang yang memegang teguh kitab suci itu, mengamalkan 
isinya dan mendirikan salat dengan menjaga waktu-waktunya, syarat-syarat, 
kewajiban-kewajiban, dan sunah-sunahnya, maka Allah membalas amal 
perbuatan mereka. Karena Allah tidak akan menyia-nyiakan ganjaran orang 
yang berbuat baik. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan orang-orang yang berpegang teguh dengan Kitab Allah serta mendirikan 
sembahyang, sesungguhnya Kami tidak akan menghilangkan pahala orang- 
orang yang berusaha memperbaiki (keadaan hidupnya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan ingatlah -wahai Muhammad- ketika Kami mengangkat gunung itu ke atas 
Bani Israil tatkala mereka menolak apa yang terkandung di dalam kitab suci 
Taurat, kemudian gunung itu menjadi seperti awan yang menaungi mereka, dan 
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mereka merasa yakin bahwa gunung itu akan jatuh menimpa mereka, dan 
dikatakan kepada mereka, “Ambillah apa yang Kami berikan kepada kalian 
dengan sungguh-sungguh, serius, dan tekad yang kuat. Dan ingatlah hukum- 
hukum yang terkandung di dalamnya yang telah Allah tetapkan bagi kalian serta 
jangan pernah melupakannya agar kalian menjadi orang-orang yang bertakwa 
kepada Allah apabila kalian menjalankannya." 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (ingatlah wahai Muhammad) ketika Kami mengangkat gunung (Tursina) ke 
atas mereka (Bani Israil) seolah-olah gunung itu awan (yang menaungi mereka) 
dan mereka yakin bahawa gunung itu akan jatuh menimpa mereka, (sambil 
Kami berfirman kepada mereka): "Terimalah dengan bersungguh-sungguh 
(Kitab Taurat) yang telah Kami berikan kepada kamu dan ingatlah (amalkanlah) 
apa yang terkandung di dalamnya, supaya kamu menjadi orang-orang yang 
bertagwa" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan ingatlah -wahai Muhammad- ketika Rabbmu mengeluarkan dari tulang 
punggung anak-anak Adam keturunan mereka dan meminta pengakuan mereka 
akan sifat rububiyyah-Nya yang telah Dia sematkan di dalam fitrah mereka, 
yaitu pengakuan bahwa Allah adalah Pencipta dan Rabb mereka. Dia bertanya 
kepada mereka, “Bukankah Aku ini Rabb kalian?” Mereka semua menjawab, 
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“Ya. Engkau adalah Rabb kami.” Lalu Allah berfirman, “Sesungguhnya Kami 
hanya menguji kalian dan mengambil perjanjian dari kalian agar kelak di hari 


Kiamat kalian tidak mengingkari hujah yang Allah tunjukkan kepada kalian. Dan 


supaya kalian tidak beralasan bahwa kalian tidak mengetahui hal itu.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (ingatlah wahai Muhammad) ketika Tuhanmu mengeluarkan zuriat anak- 
anak Adam (turun-temurun) dari (tulang) belakang mereka, dan Ia jadikan 
mereka saksi terhadap diri mereka sendiri, (sambil Ia bertanya dengan 
firmanNya): "Bukankah Aku tuhan kamu?" Mereka semua menjawab: "Benar 
(Engkaulah Tuhan kami), kami menjadi saksi". Yang demikian supaya kamu 
tidak berkata pada hari kiamat kelak: "Sesungguhnya kami adalah lalai (tidak 
diberi peringatan) tentang (hakikat tauhid) ini". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Atau supaya kalian tidak beralasan bahwa para leluhur kalianlah yang 
melanggar perjanjian itu kemudian menyekutukan Allah dengan sesuatu. 
Sedangkan kalian hanya meniru praktik syirik yang kalian dapatkan dari para 
leluhur kalian. Lalu kalian berkata, “Apakah Engkau -wahai Rabb kami- akan 
menghukum kami dengan azab disebabkan perbuatan para leluhur kami yang 
membatalkan amal perbuatan mereka lantaran mereka telah menyekutukan 
Allah? Jadi kami sama sekali tidak bersalah, karena kami tidak tahu apa-apa. 
Dan kami hanya meniru para leluhur kami.” 


944 


— Indonesian Mokhtasar 


Atau supaya kamu tidak mengatakan:" Sesungguhnya ibu bapa kamilah yang 
melakukan syirik dahulu sedang kami ialah keturunan (mereka) yang datang 
kemudian daripada mereka. Oleh itu, patutkah Engkau (wahai Tuhan kami) 
hendak membinasakan kami disebabkan perbuatan orang-orang yang sesat 
itu?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Sebagaimana Kami menjelaskan ayat-ayat tentang nasib yang menimpa umat- 
umat yang kafir tersebut, Kami juga menjelaskan ayat-ayat itu kepada mereka 
agar mereka mau meninggalkan perbuatan syirik mereka untuk beralih kepada 
ajaran tauhid dan menyembah kepada Allah semata, seperti yang tertuang di 
dalam perjanjian yang telah mereka buat sendiri untuk Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan demikianlah Kami menjelaskan ayat-ayat keterangan Kami satu persatu 
(supaya nyata segala kebenaran), dan supaya mereka kembali (kepada 
kebenaran). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Bacakanlah -wahai Rasul- kepada orang-orang Bani Israil tentang kisah salah 
seorang dari mereka yang Kami beri ayat-ayat Kami, kemudian ia 
mengetahuinya dan memahaminya maksudnya dengan benar, tetapi ia tidak 
mau mengamalkannya, bahkan ia meninggalkannya dan melepaskan diri 
darinya. Lalu setan merangkul dirinya dan menjadi kawannya. Maka ia pun 
menjadi orang yang sesat dan celaka setelah sebelumnya ia tergolong orang- 
orang yang mengikuti petunjuk dan selamat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan bacakanlah kepada mereka (wahai Muhammad), khabar berita seorang 
yang kami beri kepadanya (pengetahuan mengenai) ayat-ayat (Kitab) Kami. 


kemudian ia menjadikan dirinya terkeluar dari mematuhinya, lalu ia diikuti oleh 


Syaitan (dengan godaannya), maka menjadilah dari orang-orang yang sesat. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Sekiranya Kami hendak memberinya manfaat dari ayat-ayat itu di dunia niscaya 
Kami akan mengangkat derajatnya dengan memberinya bimbingan untuk 
mengamalkannya, sehingga derajatnya terangkat di dunia dan di Akhirat. Akan 
tetapi ia memilih sesuatu yang membuat martabatnya jatuh tatkala ia lebih 
cenderung kepada kesenangan duniawi. Ia lebih mengutamakan kepentingan 
dunianya daripada kepentingan Akhiratnya. Ia memilih mengikuti kesenangan 
hawa nafsunya yang batil. Kerakusannya terhadap dunia tak ubahnya seperti 
anjing yang terus-menerus menjulurkan lidahnya, seekor anjing saat posisi 
duduk akan menjulurkan lidahnya, dan ketika dihalau pun akan menjulurkan 
lidahnya. Itulah perumpamaan bagi orang-orang sesat yang mendustakan ayat- 
ayat Kami. Maka ceritakanlah -wahai Rasul- kisah-kisah tersebut kepada mereka 
agar mereka berpikir dan mau meninggalkan kekafiran serta kesesatan mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan kalau Kami kehendaki nescaya Kami tinggikan pangkatnya dengan (sebab 
mengamalkan) ayat-ayat itu. Tetapi ia bermati-mati cenderung kepada dunia 
dan menurut hawa nafsunya: maka bandingannya adalah seperti anjing, jika 
engkau menghalaunya: ia menghulurkan lidahnya termengah-mengah, dan jika 
engkau membiarkannya: ia juga menghulurkan lidahnya termengah-mengah. 
Demikianlah bandingan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami. Maka 
ceritakanlah kisah-kisah itu supaya mereka berfikir. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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la tidak lebih buruk dari orang-orang yang mendustakan ayat-ayat dan bukti- 
bukti kekuasaan Kami. Karena dengan tindakan itu mereka telah menganiaya 
diri mereka sendiri dengan menjerumuskannya ke jurang kehancuran. 


— Indonesian Mokhtasar 


Amatlah buruknya bandingan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami, 
dan mereka pula berlaku zalim kepada diri merela sendiri. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Barangsiapa yang dibimbing oleh Allah ke jalan yang lurus, maka ia termasuk 
orang yang benar-benar mendapatkan petunjuk. Dan barangsiapa yang 
dijauhkan oleh Allah dari jalan yang lurus, maka orang-orang semacam itu 
adalah orang-orang yang benar-benar mengurangi kebahagiaan mereka sendiri. 
Mereka merugikan diri mereka sendiri dan merugikan keluarga mereka kelak di 
hari Kiamat. Ketahuilah bahwa itu adalah kerugian yang nyata. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Sesiapa yang diberi petunjuk oleh Allah (dengan sebab persediaannya) maka dia 
lah yang beroleh petunjuk, dan sesiapa yang disesatkan oleh Allah (dengan 
sebab keingkarannya) maka merekalah orang-orang yang rugi. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan sungguh Kami telah menciptakan banyak manusia dan jin untuk mengisi 
Neraka Jahanam. Karena Kami mengetahui bahwa mereka akan melakukan apa 
yang dilakukan oleh para penghuni Neraka. Mereka mempunyai hati tetapi 
tidak mau menggunakannya untuk memahami apa yang bermanfaat dan apa 
yang berbahaya bagi mereka. Mereka mempunyai mata tetapi mereka tidak 
mau menggunakannya untuk melihat tanda-tanda kekuasaan Allah yang ada di 
di dalam diri mereka dan yang ada di alam semesta untuk dijadikan sebagai 
pelajaran. Dan mereka mempunyai telinga tetapi mereka tidak mau 
menggunakannya untuk mendengar ayat-ayat Allah kemudian merenungkan 
apa yang terkandung di dalamnya. Mereka itu seperti binatang ternak yang 
tidak mempunyai akal, bahkan mereka lebih sesat dari binatang ternak. Mereka 
itu adalah orang-orang yang tidak mau beriman kepada Allah dan hari Akhir. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk neraka jahanam banyak dari jin dan 
manusia yang mempunyai hati (tetapi) tidak mahu memahami dengannya (ayat- 
ayat Allah), dan yang mempunyai mata (tetapi) tidak mahu melihat dengannya 
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(bukti keesaan Allah) dan yang mempunyai telinga (tetapi) tidak mahu 
mendengar dengannya (ajaran dan nasihat): mereka itu seperti binatang ternak, 
bahkan mereka lebih sesat lagi: mereka itulah orang-orang yang lalai. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan Allah mempunyai asma ul husna (nama-nama yang terbaik) yang 
menunjukkan keagungan dan kesempurnaan-Nya. Maka gunakanlah nama- 
nama itu untuk tawasul kepada Allah dalam meminta sesuatu yang kalian 
inginkan dan pujilah menggunakan nama-nama terbaik tersebut. Dan 
tinggalkanlah orang-orang yang menyimpang dari jalan yang benar dalam 
memperlakukan nama-nama itu. Yaitu dengan menjadikannya sebagai nama 
untuk selain Allah, menafikannya dari Allah, menyelewengkan maknanya, atau 
menyerupakannya dengan selain Allah. Kami akan membalas orang-orang yang 
menyelewengkan nama-nama itu dari kebenaran dengan azab yang sangat 
pedih disebabkan apa yang telah mereka perbuat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Allah mempunyai nama-nama yang baik (yang mulia), maka serulah (dan 
berdoalah) kepadaNya dengan menyebut nama-nama itu, dan pulaukanlah 
orang-orang yang berpaling dari kebenaran dalam masa menggunakan nama- 
namaNya. Mereka akan mendapat balasan mengenai apa yang mereka telah 
kerjakan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Di antara makhluk-makhluk Kami ada umat yang mendapatkan petunjuk 
dengan kebenaran dan mengajak orang lain kepadanya sehingga mereka pun 
mendapatkan petunjuk, dan dengan kebenaran itu pula mereka berlaku adil 
serta tidak zalim dalam memutuskan perkara. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan di antara orang-orang yang Kami ciptakan itu, ada satu umat yang memberi 
petunjuk dengan kebenaran, dan dengannya mereka menjalankan keadilan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan tidak beriman 
kepadanya, melainkan ingkar kepadanya, Kami akan buka untuk mereka pintu- 
pintu rezeki, bukan untuk memuliakan mereka, tetapi untuk mengelabui 
mereka agar mereka terus melanjutkan kesesatan yang tengah mereka jalani, 
kemudian azab Kami akan menimpa di saat mereka lengah. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami, Kami akan menarik 
menarik mereka sedikit demi sedikit (ke jurang kebinasaan), menurut cara yang 
mereka tidak mengetahuinya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:183 


Var data st HP 


Kami menunda hukuman mereka sampai mereka mengira bahwa mereka tidak 
dihukum, sehingga mereka terus melanjutkan penolakan dan kekafiran mereka 
hingga azab mereka dilipatgandakan. Sesungguhnya tipu daya-Ku sangat kuat. 
Maka Aku memperlihatkan kebaikan kepada mereka, padahal Aku 
menghendaki kehinaan bagi mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Aku memberi tempoh kepada mereka, sesungguhnya rancangan balasanKu 
amatlah teguh. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Tidakkah orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Allah dan rasul-Nya itu mau 
berpikir dan menggunakan akal sehat mereka agar mereka mendapatkan 
kejelasan bahwa Muhammad -sallallahu 'alaihi wa sallam- bukanlah orang gila, 
melainkan utusan dari Allah yang bertugas memberikan peringatan dengan jelas 
akan adanya azab Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Patutkah mereka (ingkar dan) tidak mahu memikirkan (dengan fikiran yang 
siuman bahawa) sahabat mereka (Muhammad) tidak sekali-kali mengidap 
penyakit gila (sebagaimana yang mereka tuduh itu), bahkan ia hanyalah seorang 
(Pesuruh Allah) yang memberi amaran yang jelas. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Tidakkah mereka mau memperhatikan kerajaan langit dan bumi dan melihat 
apa yang Allah ciptakan di dalamnya, seperti hewan, tumbuh-tumbuhan, dan 
lain-lain, dan memikirkan ajal mereka yang boleh jadi waktunya sudah dekat, 
kemudian mereka bertobat sebelum terlambat? Jika mereka tidak mau beriman 
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kepada Al-Our an dan isinya, baik berupa janji maupun ancaman, maka kitab 
apa lagi selain Al-Qur'an yang akan mereka yakini?” 


— Indonesian Mokhtasar 


Patutkah mereka (membutakan mata) tidak mahu memperhatikan alam langit 
dan bumi dan segala yang diciptakan oleh Allah, dan (memikirkan) bahawa 
harus telah dekat ajal kebinasaan mereka? Maka kepada perkataan yang mana 
lagi sesudah (datangnya Kalamullah Al-Quran) itu mereka mahu beriman? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Barangsiapa yang tidak diberi petunjuk oleh Allah kepada kebenaran dan Dia 
sesatkan dari jalan yang lurus, maka tidak ada seorang pun yang dapat 
menunjukkannya ke jalan yang benar dan Allah akan membiarkan mereka 
kebingungan tanpa arah di dalam kesesatan dan kekafiran mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesiapa yang disesatkan oleh Allah (kerana keingkarannya), maka tidak ada 
sesiapa pun yang akan dapat memberi petunjuk kepadanya: dan Allah 
membiarkan mereka meraba-raba (dengan bingung) dalam kesesatan mereka. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Orang-orang yang mendustakan serta ingkar kepada hari Kiamat bertanya 
kepadamu; kapan ia akan terjadi dan dapat diketahui? Katakanlah -wahai 
Muhammad-, “Pengetahuan tentang hal itu tidak ada padaku atau orang lain. 
Pengetahuan tentang hal itu hanya dimiliki oleh Allah semata. Tidak ada yang 
dapat memunculkannya pada waktu yang telah ditentukan untuknya kecuali 
Allah. Urusan kemunculannya adalah rahasia bagi seluruh penduduk langit dan 
bumi. Hari Kiamat tidak akan datang kepada mereka kecuali dengan tiba-tiba.” 
Mereka bertanya kepadamu tentang hari Kiamat, menganggap seolah-olah 
kamu memiliki ambisi yang sangat kuat untuk mengetahuinya. Dan mereka 
tidak tahu bahwa kamu tidak bertanya (terus-menerus kepada Rabbmu) 
tentang hari Kiamat itu karena kamu benar-benar mengetahui tentang siapa 
Tuhanmu. Katakanlah -wahai Muhammad- kepada mereka, “Sesungguhnya 
pengetahuan tentang hari Kiamat itu hanya dimiliki oleh Allah saja. Tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahui hal itu.” 


- Indonesian Mokhtasar 


Mereka bertanya kepadamu (wahai Muhammad) tentang hari kiamat: "Bilakah 
masa datangnya?" Katakanlah: "Sesungguhnya pengetahuan mengenainya 
hanyalah ada di sisi Tuhanku, tidak ada sesiapa pun yang dapat menerangkan 
kedatangannya pada waktunya melainkan Dia. (Huru-hara) hari kiamat itu 
amatlah berat (menggerunkan makhluk-makhluk yang ada) di langit dan di 
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bumi: ia tidak datang kepada kamu melainkan secara mengejut". Mereka 
bertanya kepadamu seolah-olah engkau sedia mengetahuinya. Katakanlah: 
"Sesungguhnya pengetahuan mengenai hari kiamat itu adalah di sisi Allah, 
tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:188 
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Katakanlah -wahai Muhammad-, “Aku tidak punya kemampuan untuk 
mendatangkan manfaat bagi diriku sendiri, dan aku pun tak dapat 
menghindarkan diriku dari mara bahaya, kecuali apa yang dikehendaki oleh 
Allah. Sesungguhnya semua itu berpulang kepada Allah. Dan aku juga tidak 
mengetahui apa pun selain apa yang Allah ajarkan kepadaku. Maka aku tidak 
mengetahui perkara yang gaib. Sekiranya aku mengetahui perkara yang gaib 
niscaya aku akan melakukan hal-hal yang kuketahui dapat mendatangkan 
keuntungan bagiku dan menghindarkan diriku dari kerugian, karena (jika 
demikian) aku akan mengetahui segala sesuatu sebelum terjadi dan mengetahui 
hasil akhir. Aku bukanlah siapa-siapa melainkan utusan dari Allah. Aku 
memperingatkan akan adanya siksa Allah yang sangat pedih. Dan aku 
memberikan kabar gembira akan adanya balasan yang mulia bagi orang-orang 
yang percaya bahwa aku adalah utusan Allah -Subhānahu wa Ta'ālā- dan 
mereka membenarkan ajaran yang kubawa.” 


— Indonesian Mokhtasar 
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Katakanlah: "Aku tidak berkuasa mendatangkan manfaat bagi diriku dan tidak 
dapat menolak mudarat kecuali apa yang dikehendaki Allah. Dan kalau aku 
mengetahui perkara-perkara yang ghaib, tentulah aku akan mengumpulkan 
dengan banyaknya benda-benda yang mendatangkan faedah dan (tentulah) aku 
tidak ditimpa kesusahan. Aku ini tidak lain hanyalah (Pesuruh Allah) yang 
memberi amaran (bagi orang-orang yang ingkar) dan membawa berita gembira 
bagi orang-orang yang beriman". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:189 
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Dia lah yang telah menciptakan kalian -wahai kaum laki-laki dan wanita- dari 
satu jiwa, yaitu Adam -'Alaihissalam-. Dan dari Adam -'Alaihissalam- itulah Dia 
menciptakan istrinya, Hawa . Dia menciptakan Hawa dari tulang rusuk Adam 
agar ia merasa damai dan tenteram di sisi istrinya. Maka tatkala seorang suami 
mencampuri istrinya ia pun mengandung dengan kondisi kehamilan yang ringan 
sehingga ia tidak merasakannya, karena masih pada fase awal kehamilannya. 
Dalam kondisi kehamilan seperti itu ia terus beraktivitas seperti biasa tanpa 
kendala. Kemudian tatkala ia merasa berat dengan kehamilannya karena 
perutnya yang terus membesar keduanya memanjatkan doa kepada Rabb 
mereka berdua seraya berkata, “Sungguh, jika Engkau -ya Rabb kami- memberi 
kami anak dengan fisik yang baik dan sempurna, niscaya kami benar-benar akan 
bersyukur atas segala nikmat yang Engkau berikan kepada kami.” 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dia lah (Allah) yang menciptakan kamu semua dari (hakikat) diri yang satu, dan 
la mengadakan daripada hakikat itu pasangannya (diri suami isteri), untuk 
bersenang hati dan hidup mesra yang satu kepada yang lain. Ketika suami 
mencampuri isterinya, mengandunglah ia dengan kandungan yang ringan, serta 
teruslah ia dengan keadaan itu (ke suatu waktu). Kemudian ketika ia merasa 
berat (dan menaruh bimbang) berdoalah suami isteri itu kepada Tuhan mereka 
(dengan berkata):" Sesungguhnya jika Engkau (wahai Tuhan kami) 
mengurniakan kami nikmat yang baik, tentulah kami menjadi orang-orang yang 
bersyukur". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:190 
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Maka tatkala Allah mengabulkan doa mereka berdua dan memberi mereka 
seorang anak yang baik sebagaimana doa yang mereka panjatkan, tiba-tiba 
keduanya menyekutukan Allah dengan sembahan-sembahan lain-Nya terkait 
apa yang Allah berikan kepada mereka berdua. Mereka menjadikan anak 
mereka sebagai hamba bagi selain Allah. Mereka memberi nama anak mereka 
'Abdul Haris (Hamba Petani). Mahatinggi Allah dan Mahasuci Dia dari segala 
sesuatu yang dijadikan sekutu bagi-Nya. Karena Dia lah satu-satu-Nya pemilik 
sifat rububiyyah dan uluhiyyah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kemudian ketika Allah mengurniakan kepada keduanya nikmat yang baik 
(sebagaimana yang mereka pohonkan), mereka berdua menjadikan sekutu bagi 
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Allah dalam urusan wujudnya nikmat yang dikurniakan Allah kepada mereka. 
Maha Suci Allah dari apa yang mereka sekutukan itu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:191 
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Apakah mereka menjadikan berhala-berhala itu dan lainnya sebagai sekutu- 
sekutu bagi Allah dalam beribadah, sedangkan mereka tahu bahwa berhala- 
berhala dan yang lainnya itu tidak pernah menciptakan sesuatu yang 
membuatnya berhak disembah, karena berhala-berhala itu adalah makhluk 
yang diciptakan? Jadi bagaimana mungkin mereka menjadikan berhala-berhala 
itu sebagai sekutu-sekutu bagi Allah? 


— Indonesian Mokhtasar 


Patutkah mereka sekutukan Allah dengan benda-benda yang tidak dapat 
menciptakan sesuatupun, sedang benda-benda itu sendiri diciptakan? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:192 
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Sembahan-sembahan selain Allah itu tidak mampu menolong orang yang 
menyembahnya, bahkan tidak mampu menolong dirinya sendiri: bagaimana 
bisa mereka menyembahnya? 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan benda-benda itu tidak dapat menolong mereka, dan tidak juga dapat 
menolong dirinya sendiri. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:193 
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Jika kalian -wahai orang-orang musyrik- mengajak berhala-berhala yang kalian 
jadikan sebagai sembahan selain Allah itu ke jalan yang benar, pasti mereka 
tidak akan menyambut ajakan kalian dan tidak akan mau mengikuti kemauan 
kalian. Jadi akan sama saja bagi mereka antara kalian mengajak mereka atau 
diam saja. Karena mereka tidak lebih dari benda-benda mati yang tidak bisa 
berpikir, mendengar, maupun berbicara. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan jika kamu (hai kaum musyrik) menyeru benda-benda itu untuk memperoleh 
petunjuk (daripadanya), mereka tidak dapat menurut (menyampaikan hajat) 
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kamu: sama sahaja bagi kamu, sama ada kamu menyerunya atau mendiamkan 
diri. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:194 
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Sesungguhnya berhala-berhala yang kalian sembah selain Allah itu -wahai 
orang-orang musyrik- adalah makhluk yang diciptakan dan dimiliki oleh Allah. 
Jadi mereka itu adalah makhluk ciptaan Allah, seperti kalian. Bahkan kondisi 
kalian lebih baik dari mereka. Karena kalian adalah makhluk hidup yang bisa 
berbicara, berjalan, mendengar, dan melihat. Sedangkan berhala-berhala kalian 
itu tidak demikian keadaannya. Maka cobalah kalian memanggil mereka dan 
persilakan mereka menjawabnya jika memang benar anggapan kalian tentang 
mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya benda-benda yang kamu seru selain Allah adalah makhluk- 
makhluk seperti kamu. Oleh itu, (cubalah) menyerunya supaya benda-benda itu 
dapat memperkenankan permohonan kamu, kalau betul kamu orang-orang 
yang benar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Apakah berhala-berhala yang kalian sembah itu mempunyai kaki untuk berjalan 
guna memenuhi kebutuhan kalian? Apakah mereka mempunyai tangan untuk 
melindungi kalian dengan kekuatannya? Apakah mereka mempunyai mata 
untuk melihat sehingga mampu memberitahukan hal yang tidak bisa kalian 
lihat? Atau apakah mereka mempunyai telinga untuk mendengar hal yang 
tersembunyi dari kalian lantas menyampaikannya kepada kalian? Jika memang 
semuanya itu tidak berfungsi, bagaimana mungkin kalian menyembahnya 
dengan harapan kalian akan mendapatkan manfaat dan terhindar dari 
mudarat? Katakanlah -wahai Rasul- kepada orang-orang musyrik itu, “Panggillah 
berhala-berhala yang kalian anggap setara dengan Allah, kemudian buatlah 
rekayasa untuk mencelakakanku, dan jangan memberiku kesempatan untuk 
menghindar. 


— Indonesian Mokhtasar 


Adakah benda-benda (yang kamu sembah) itu mempunyai kaki yang mereka 
dapat berjalan dengannya, atau adakah mereka mempunyai tangan yang 
mereka dapat memegang (menyeksa) dengannya, atau adakah mereka 
mempunyai mata yang mereka dapat melihat dengannya, atau adakah mereka 
mempunyai telinga yang mereka dapat mendengar dengannya? Katakanlah 
(wahai Muhammad): "Panggilah benda-benda yang kamu jadikan sekutu Allah, 
kemudian kamu semua jalankan tipu daya terhadapku, serta jangan pula kamu 
bertangguh lagi. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Sesungguhnya penolongku adalah Allah yang senantiasa menjagaku. Maka aku 
tidak pernah berharap kepada selain Allah. Dan aku tidak takut sedikit pun pada 
berhala-berhala kalian. Karena Allah lah yang telah menurunkan Al-Qur`ān 
kepadaku sebagai petunjuk bagi umat manusia. Dan Dia lah yang melindungi 
orang-orang saleh di antara hamba-hamba-Nya. Dia lah yang menjaga dan 
menolong mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Sesungguhnya pelindungku ialah Allah yang telah menurunkan kitab (Al- 
Quran), dan Dia lah jua yang menolong dan memelihara orang-orang yang 
berbuat kebaikan" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:197 
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Dan berhala-berhala yang kalian berdoa kepadanya selain Allah itu -wahai 
orang-orang musyrik- tidak kuasa menolong kalian dan tidak mampu menolong 
diri mereka sendiri. Mereka lemah tak berdaya. Lalu bagaimana mungkin kalian 
berdoa kepada mereka selain Allah? 
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— Indonesian Mokhtasar 


Dan benda-benda yang kamu sembah selain Allah, tidak akan dapat menolong 
kamu, bahkan tidak dapat menolong dirinya sendiri. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:198 
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Dan jika kalian -wahai orang-orang musyrik- mengajak berhala-berhala yang 
kalian sembah selain Allah itu ke jalan yang benar mereka pasti tidak 
mendengar ajakanmu, dan kalian akan melihat mereka menyambutmu dengan 
mata buatan yang mati dan tidak bisa melihat. Dahulu mereka membuat 
patung-patung dalam bentuk manusia atau hewan. Patung-patung buatan 
mereka itu mempunyai tangan, kaki, dan mata. Tetapi patung-patung itu tetap 
benda mati yang tidak hidup dan tidak bisa bergerak. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan jika kamu menyeru benda-benda (yang kamu sembah) itu untuk mendapat 
petunjuk (daripadanya), mereka tidak dapat mendengarnya: dan engkau 
nampak benda-benda itu memandangmu padahal mereka tidak melihat. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Terimalah -wahai Rasul- perbuatan dan perangai yang mampu dan mudah 
dilakukan oleh manusia. Jangan membebani mereka dengan sesuatu yang sulit 
diterima oleh tabiat mereka, karena hal itu akan membuat mereka menjauh 
darimu. Berikanlah mereka perintah dengan kata-kata yang sangat lembut dan 
tindakan yang baik. Dan abaikanlah orang-orang yang bodoh. Jangan membalas 
kebodohan mereka dengan tindakan serupa. Siapa yang menyakitimu jangan 
kamu balas dengan menyakitinya. Dan siapa yang kikir kepadamu jangan kamu 
balas dengan kikir kepadanya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Terimalah apa yang mudah engkau lakukan, dan suruhlah dengan perkara yang 
baik, serta berpalinglah (jangan dihiraukan) orang-orang yang jahil (yang degil 
dengan kejahilannya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan jika kamu -wahai Rasul- merasa bahwa setan menggodamu atau 
menghalang-halangimu agar tidak berbuat baik, maka berlindunglah kepada 
Allah. Karena Dia Maha Mendengar ucapanmu dan Maha Mengetahui usahamu 
untuk meminta perlindungan. Niscaya Dia akan melindungimu dari gangguan 
setan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan jika engkau dihasut oleh sesuatu hasutan dari Syaitan, maka mintalah 
perlindungan kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mendengar, lagi Maha 
Mengetahui. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:201 
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Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa kepada Allah dengan menjalankan 
perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya apabila mereka 
tergoda oleh bisikan setan kemudian berbuat dosa niscaya mereka akan 
teringat pada kebesaran Allah, hukuman yang akan diberikan oleh-Nya kepada 
orang-orang yang durhaka dan ganjaran yang disediakan-Nya bagi orang-orang 
yang taat kepada-Nya. Kemudian akan bertobat dari dosa-dosa dan kembali ke 
jalan Rabb mereka. Dan tiba-tiba mereka istikamah di jalan yang benar, 
menyadari kesalahan yang telah mereka perbuat dan berhenti melakukannya. 


- Indonesian Mokhtasar 
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Sesungguhnya orang-orang yang bertagwa, apabila mereka disentuh oleh 
sesuatu imbasan hasutan dari Syaitan, mereka ingat (kepada ajaran Allah) ma 
dengan itu mereka nampak (jalan yang benar). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:202 
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Teman-teman setan yaitu orang-orang jahat dan orang-orang kafir senantiasa 
dibantu oleh setan untuk terus berada di dalam kesesatan dengan perbuatan 
dosa demi dosa, tidak akan menyerah. Setan-setan tidak pernah berhenti 
menyesatkan. Sedangkan orang-orang jahat tidak pernah berhenti tunduk 
kepada setan dan berbuat jahat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sedang saudara (pengikut) Syaitan-syaitan, dibantu oleh Syaitan-syaitan itu 
dalam melakukan kesesatan, kemudian mereka tidak berhenti-henti 
(melakukan perbuatan yang sesat lagi menyesatkan itu). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:203 


ka 
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Apabila kamu -wahai Rasul- datang dengan membawa ayat, mereka 
mendustakannya dan berpaling darinya. Dan apabila kamu datang tanpa 
membawa ayat, mereka berkata, “Mengapa kamu tidak membuat ayat 
sendiri?” Katakanlah kepada mereka -wahai Rasul-, “Aku tidak berhak membuat 
ayat menurut kemauanku sendiri. Aku hanya mengikuti apa yang diwahyukan 
kepadaku. Al-Qur`ān yang kubacakan kepada kalian ini adalah hujah dan bukti 
yang berasal dari Allah, Pencipta kalian dan Pengatur urusan kalian, serta 
petunjuk dan rahmat bagi hamba-hamba Allah yang beriman. Sedangkan orang- 
orang yang tidak beriman adalah orang-orang yang sesat dan celaka.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan apabila engkau (wahai Muhammad) tidak membawa kepada mereka 
sesuatu ayat Al-Quran (sebagaimana yang mereka kehendaki), berkatalah 
mereka (secara mengejek): "Mengapa engkau tidak bersusah payah membuat 
sendiri akan ayat itu?" Katakanlah: "Sesungguhnya aku hanya menurut apa 
yang diwahyukan kepadaku dari Tuhanku. Al-Quran ini ialah panduan-panduan - 
yang membuka hati - dari Tuhan kamu, dan petunjuk serta menjadi rahmat bagi 
orang-orang yang beriman". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:204 
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Apabila Al-Our an dibaca maka dengarkanlah bacaannya dengan seksama. 
Jangan berbicara atau menyibukkan diri dengan hal lain, agar kalian 
mendapatkan rahmat Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan apabila Al-Ouran itu dibacakan, maka dengarlah akan dia serta diamlah 
(dengan sebulat-bulat ingatan untuk mendengarnya), supaya kamu beroleh 
rahmat. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:205 
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Dan sebutlah -wahai Rasul- nama Allah Rabbmu dengan khusyuk, rendah hati, 
dan disertai rasa takut. Dan panjatkanlah doamu dengan suara yang sedang, 
antara keras dan lirih di pagi hari dan petang hari, mengingat keutamaan dua 
waktu ini. Dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang lalai dari mengingat 
Allah -Ta'ala-. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sebutlah serta ingatlah akan Tuhanmu dalam hatimu, dengan merendah 
diri serta dengan perasaan takut (melanggar perintahnya), dan dengan tidak 

pula menyaringkan suara, pada waktu pagi dan petang dan janganlah engkau 
menjadi dari orang-orang yang lalai. 


969 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


7:206 
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Para Malaikat yang ada di sisi Rabbmu wahai Rasul tidak segan untuk beribadah 
kepada Allah -Subhanahu-. Bahkan mereka senantiasa tunduk dan patuh 
kepada-Nya tanpa henti. Mereka terus menyucikan-Nya dari segala sesuatu 
yang tidak pantas bagi-Nya siang dan malam. Dan hanya kepada-Nya mereka 
bersujud. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya mereka (malaikat) yang ada di sisi Tuhanmu tidak bersikap 
angkuh (ingkar) daripada beribadat kepadaNya, dan mereka pula bertasbih 
bagiNya, dan kepadaNyalah jua mereka sujud. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


8:1 
o A ga 3 AT | gal yaa Gal | gila 9 Ái | RA” Dog Á JA JA JAI ye Si gag 


970 


Sahabat-sahabatmu bertanya kepadamu -wahai Rasul- tentang bagaimana cara 
pembagian ganimah (harta rampasan perang) dan siapa yang berhak menerima 
pembagiannya? Katakanlah -wahai Rasul- untuk menjawab pertanyaan mereka, 
“Harta rampasan perang itu adalah milik Allah dan rasul-Nya. Wewenang untuk 
mengelola dan membaginya ada di tangan Allah dan rasul-Nya. Kalian tidak 
mempunyai wewenang apa pun selain tunduk dan patuh. Maka bertakwalah 
kalian wahai orang-orang yang beriman kepada Allah dengan menjalankan 
perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya. Dan perbaikilah 
hubungan yang rusak di antara kalian akibat sikap saling memutuskan 
hubungan dan saling bertolak belakang dengan membangun rasa saling 
menyayangi, menjalin hubungan (komunikasi), menunjukkan akhlak yang baik, 
dan saling memaafkan. Tetaplah taat kepada Allah dan taat kepada rasul-Nya 
jika kalian benar-benar beriman. Karena iman selalu mendorong seseorang 
untuk taat dan menjauhi maksiat.” Pertanyaan itu muncul sesudah perang 
Badar. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka bertanya kepadamu (wahai Muhammad) tentang harta rampasan 
perang. Katakanlah: "Harta rampasan perang itu (terserah) bagi Allah dan bagi 
RasulNya (untuk menentukan pembahagiannya). Oleh itu, bertagwalah kamu 
kepada Allah dan perbaikilah keadaan perhubungan di antara kamu, serta 
taatlah kepada Allah dan RasulNya, jika betul kamu orang-orang yang beriman". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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y 
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Sesungguhnya orang-orang mukmin sejati ialah orang-orang yang apabila nama 
Allah -Subhanahu wa Ta'ala- disebut maka hati mereka merasa takut, kemudian 
hati dan tubuh mereka tergerak untuk taat (kepada-Nya). Apabila ayat-ayat 
Allah dibaca, maka mereka merenungkannya sehingga iman mereka terus 
bertambah dan bertambah. Dan hanya kepada Rabb mereka saja mereka 
bersandar dalam meraih kebaikan dan menghindari keburukan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu (yang sempurna imannya) ialah 
mereka yang apabila disebut nama Allah (dan sifat-sifatNya) gementarlah hati 
mereka, dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayatNya, menjadikan 
mereka bertambah iman, dan kepada Tuhan mereka jualah mereka berserah. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


8:3 


y aiy A Bj Unang Bali Asai Gal 


Yaitu orang-orang yang selalu menunaikan salat secara sempurna dan tepat 
pada waktunya, serta menginfakkan sebagian rezeki yang Kami berikan kepada 
mereka, baik yang bersifat wajib maupun sunah. 


— Indonesian Mokhtasar 
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laitu orang-orang yang mendirikan sembahyang dan yang mendermakan 
sebahagian dari apa yang Kami kurniakan kepada mereka. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


8:4 


Ii en nan Bana MA EEA natal 
E An GUI Doang agag ie SIAGA Api Uas Gala gali aa LG 


Orang-orang semacam itulah yang disebut orang-orang mukmin sejati. Karena 
mereka dapat memadukan antara perilaku iman (yang batin) dan ajaran Islam 
yang lahiriah. Dan balasan bagi mereka ialah tempat yang tinggi di sisi Rabb 
mereka, pengampunan atas dosa-dosa mereka, dan rezeki yang mulia. Itulah 
kenikmatan yang Allah siapkan untuk mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Merekalah orang-orang yang beriman dengan sebenar-benarnya. Mereka akan 
mendapat pangkat-pangkat yang tinggi di sisi Tuhan mereka dan keampunan 
serta limpah kurnia yang mulia (di Syurga). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


8:5 


o Cg JSI Gala ali Ga Úa å $a ad dia Ya Sa Agii LS 
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Sebagaimana Allah -Subhanahu wa Ta'ala- mencabut wewenang pembagian 
harta rampasan perang dari kalian, setelah kalian berselisih paham dan 
berseteru tentang hal itu, dan menyerahkannya kepada diri-Nya dan rasul-Nya - 
sallallahu 'alaihi wa sallam-, Rabbmu juga memerintahkan kepadamu -wahai 
Rasul- untuk keluar dari kota Madinah guna menghadapi orang-orang musyrik 
melalui wahyu yang Dia turunkan kepadamu, walaupun sebagian orang mukmin 
tidak setuju dengan hal itu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sebagaimana (harta rampasan perang ditentukan pembahagiannya dengan 
kebenaran, maka) Tuhanmu (wahai Muhammad) mengeluarkanmu dari 
rumahmu (untuk pergi berperang) dengan kebenaran juga, sedang sebahagian 
dari orang-orang yang beriman itu (sebenarnya) tidak suka (turut berjuang). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


8:6 
T Gajah aka Sa AI Gaia Lis GAS La ag ai A lah 


Sekelompok orang mukmin itu mencoba membantah perintahmu -wahai Rasul - 
terkait perang melawan orang-orang musyrik setelah mereka tahu bahwa 
perang itu benar-benar terjadi. Mereka merasa seolah-olah mereka sedang 
digiring menuju kematian sedangkan mata mereka melihatnya secara nyata. Hal 
itu disebabkan keengganan mereka yang amat berat untuk pergi ke medan 
perang. Karena mereka tidak membawa bekal untuk perang dan tidak 
menyiapkan perlengkapannya. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Mereka membantahmu tentang kebenaran (berjihad) setelah nyata (kepada 
mereka kemenangan yang engkau janjikan), seolah-olah mereka dihalau kepada 
kematian, sedang mereka melihat (sebab-sebabnya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


8:7 


GAH da oj Ai Hong AI Oa AGAN cal yA Ol agi ASI Ugal GAN aa) ái An V3 
V SAS ala dtng “Ata, 


Ingatlah -wahai orang-orang mukmin yang membantah perintah Rasulullah- 
tatkala Allah menjanjikan kepada kalian bahwa Dia akan memberi kalian 
kemenangan terhadap salah satu dari dua golongan orang-orang musyrik. Yaitu 
kafilah dagang berikut barang dagangan yang mereka bawa, maka kalian dapat 
mengambilnya sebagai ganimah. Atau pasukan perang yang dapat kalian lawan 
dan kalian kalahkan berkat pertolongan Allah. Kalian menginginkan kafilah 
dagang karena mudah ditaklukkan, bahkan tanpa pertempuran. Tetapi Allah 
berkehendak untuk mengukuhkan kebenaran dengan cara memerintahkan 
kalian berperang melawan para pembesar orang-orang musyrik dan menjadikan 
banyak dari mereka sebagai tawanan perang, sehingga kekuatan Islam nampak 
gemilang. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan (ingatlah) ketika Allah menjanjikan kepada kamu salah satu dari dua 
angkatan, menjadi untuk kamu (menghadapinya), sedang kamu suka kiranya 
(angkatan perniagaan) bukan angkatan (perang) yang mempunyai kekuatan itu 
yang dijadikan untuk kamu (menghadapinya). Padahal Allah menghendaki 
untuk menetapkan yang benar (ugama Islam) dengan Kalimah-kalimahNya, dan 
untuk membinasakan kaum yang kafir seluruhnya: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


8:8 
ASA Sg g Oli Sa Gali Gaal 


Allah hendak mengukuhkan kebenaran dengan memberikan kemenangan 
kepada agama Islam dan para pemeluknya. Yaitu dengan cara memperlihatkan 
bukti-bukti yang menunjukkan kebenarannya. Dan Allah -Subhanahu- hendak 
melenyapkan kebatilan dengan cara memperlihatkan bukti-bukti yang 
menunjukkan kebatilannya, walaupun orang-orang musyrik tidak menyukai hal 
itu, namun Allah tetap memperlihatkannya. 


- Indonesian Mokhtasar 


Supaya Allah menegakkan yang benar itu dan menghapuskan yang salah (kufur 
dan syirik), sekalipun golongan (kafir musyrik) yang berdosa itu tidak 
menyukainya. 


- Abdullah Muhammad Basmeih 
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8:9 


Ga AAN Ga Ly aa yA Ga Aki) Get 


Dan ingatlah pada hari perang Badar tatkala kalian meminta pertolongan 
kepada Allah agar kalian dapat mengalahkan musuh kalian, kemudian Allah 
mengabulkan permintaan kalian -wahai kaum mukminin- dengan mengirimkan 
bala bantuan yang berkekuatan seribu malaikat yang datang berbondong- 
bondong. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Ingatlah) ketika kamu memohon pertolongan kepada tuhan kamu, lalu Ia 
perkenankan permohonan kamu (dengan firmanNya): "Sesungguhnya Aku akan 
membantu kamu dengan seribu (bala tentera) dari malaikat yang datang 
berturut-turut. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


8:10 


MASA ja Ai Oa as Aa NI SARAN Lag Aka ay Saba Ba II AN Al Lag 


Dan tidaklah Allah menjadikan pengiriman bala bantuan berupa malaikat itu 
melainkan sebagai kabar gembira bagi kalian -wahai orang-orang mukmin- 
bahwa Allah akan menolong kalian untuk mengalahkan musuh kalian, dan 
supaya hati kalian merasa tenang serta yakin akan memang. Karena 
kemenangan bukan ditentukan oleh banyaknya jumlah pasukan dan peralatan 
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perang, namun kemenangan itu dari Allah -Subhanahu-. Sesungguhnya Allah 
Maha Perkasa di dalam kerajaan-Nya, tidak ada yang dapat mengalahkan-Nya, 
lagi Maha Bijaksana dalam menetapkan syariat dan ketentuan-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Allah tidak menjadikan (bantuan malaikat) itu melainkan sebagai berita 
gembira dan supaya hati kamu tenang tenteram dengannya. Dan kemenangan 
itu pula hanyalah dari sisi Allah. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa, lagi Maha 
Bijaksana. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


8:11 


Jas ng ohial jay atie caly Cg aghi pla plal Ga ARE Ong dika diah Gaal akiki 3y 
YA AISI a EA aa ala (le 


Dan ingatlah -wahai orang-orang mukmin- ketika Allah membuat kalian 
mengantuk untuk menenteramkan hati kalian yang tengah dilanda ketakutan 
kepada musuh kalian, dan menurunkan air hujan dari langit untuk menyucikan 
kalian dari hadas, menghindarkan kalian dari gangguan setan, dan meneguhkan 
hati kalian, untuk menguatkan tubuh kalian saat berhadapan dengan musuh, 
serta untuk memperkukuh pijakan kaki kalian dengan mengeraskan tanah pasir 
agar kaki kalian tidak terbenam ke dalam tanah. 


— Indonesian Mokhtasar 
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(Ingatlah) ketika kamu diliputi perasaan mengantuk sebagai satu (pemberian) 
aman dari Allah (untuk menghapuskan kecemasan kamu). Dan (ingatlah ketika) 
la menurunkan kepada kamu hujan dari langit untuk mensucikan kamu 
dengannya dan menghapuskan dari kamu gangguan Syaitan, dan juga untuk 
menguatkan hati kamu dan menetapkan dengannya tapak pendirian (kamu di 
medan perjuangan). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


8:12 


Desi Kab AN NAS nd gi a pallati giae Sa al Ala Al Oo ag HI 
y Y OM OS ahia a GRI aj 


Dan ingatlah -wahai Nabi- ketika Rabbmu mewahyukan kepada para malaikat 
yang Allah kirimkan sebagai bala bantuan bagi orang-orang mukmin dalam 
perang Badar, “Sesungguhnya Aku bersama kalian -wahai para malaikat- 
dengan pertolongan dan dukungan. Maka kuatkanlah tekad orang-orang 
mukmin untuk berperang melawan musuh mereka. Aku akan memasukkan rasa 
takut yang dahsyat ke dalam hati orang-orang kafir. Maka tebaslah -wahai 
kaum mukminin- leher orang-orang kafir itu agar mereka tewas. Dan babatlah 
persendian dan pergelangan mereka agar mereka tidak sanggup melawan 
kalian.” 


— Indonesian Mokhtasar 


(Ingatlah) ketika Tuhanmu wahyukan kepada malaikat: "Sesungguhnya Aku 
menyertai kamu (memberi pertolongan), maka tetapkanlah (hati) orang-orang 
yang beriman. Aku akan mengisi hati orang-orang yang kafir dengan perasaan 
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gerun; oleh itu, pancunglah leher mereka (musuh) dan potonglah tiap-tiap 
anggota mereka" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


8:13 


SI A BA utpa TIR ae Ay os Pa 
AG Sa AI CA Al gag AMI Gala yag PAI gag A Ia gala EA 


Apa yang terjadi pada orang-orang kafir itu yaitu terbunuh atau terluka 
disebabkan karena mereka menentang Allah dan rasul-Nya. Mereka tidak mau 
menjalankan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. Barangsiapa yang 
menentang Allah dan rasul-Nya dalam hal itu sesungguhnya hukuman Allah 
sangat berat baginya di dunia, yaitu terbunuh atau tertawan, dan di Akhirat, 
yaitu api Neraka. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Perintah) yang demikian ialah kerana sesungguhnya mereka menentang Allah 
dan RasulNya: dan sesiapa yang menentang Allah dan RasulNya, maka 
sesungguhnya Allah Maha berat azab seksaNya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


8:14 
2 aa PPA a4. a 3 baap 
ME JUNI ale A Gg oggi aS 
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Azab yang telah disebutkan itu diperuntukkan bagi kalian -wahai orang-orang 
yang menentang Allah dan rasul-Nya-. Maka rasakanlah azab itu yang 
disegerakan bagi kalian di dunia. Dan di Akhirat kelak kalian akan mendapatkan 
siksa Neraka apabila kalian mati dalam kekafiran dan pembangkangan kalian. 


— Indonesian Mokhtasar 


Itulah (azab dunia) maka rasalah dia (hai orang-orang kafir). Sesungguhnya 
orang-orang yang kafir disediakan baginya azab neraka (di akhirat). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


8:15 


10 JI Akasia JG LS Iga Geli ALAN iy Igiale GA Un 


Wahai orang-orang yang percaya kepada Allah dan mengikuti rasul-Nya! 
Apabila kalian berhadapan dengan orang-orang musyrik di medan perang dalam 
jarak dekat, janganlah kalian kalah dari mereka dan membelakangi mereka 
untuk melarikan diri. Tetapi teruslah menghadap ke arah mereka dan 
bersabarlah dalam menghadapi mereka. Karena Allah bersama kalian dengan 
pertolongan dan dukungan-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu bertemu dengan orang-orang 
kafir yang sedang mara menyerang, maka janganlah kamu berpaling undur dari 
menentang mereka. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


8:16 


9 Pat Aatas AI tw KI KT AR be A EPE E E maa EE E a a 
Gig” aiga glag A Ga Ga PG á ia oi aa gl JA Ga Y) a Ala ga aga oag 
Hi masi 


Barangsiapa yang membelakangi mereka untuk melarikan diri bukan untuk 
berbalik menyerang mereka dengan memperlihatkan gerakan seolah-olah 
melarikan diri untuk menipu mereka, padahal sesungguhnya ia hendak kembali 
lagi untuk menyerang mereka, atau tidak bergabung dengan kelompok Islam 
lain yang ada di sana untuk meminta pertolongan mereka, maka ia telah 
kembali dengan murka Allah dan ia berhak menerimanya. Dan tempatnya di 
akhirat ialah Neraka Jahanam. Seburuk-buruk akhir perjalanan adalah akhir 
perjalanannya. Dan seburuk-buruk tempat kembali adalah tempat kembalinya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesiapa berpaling undur dari menentang mereka pada ketika itu - kecuali ia 
bergerak ke arah lain (untuk menjalankan tipu muslihat) peperangan, atau 
hendak menyatukan diri dengan pasukan yang lain - maka sesungguhnya ia 
tetaplah mendapat kemurkaan dari Allah, dan tempatnya ialah neraka jahanam: 
sedang neraka jahanam ialah seburuk-buruk tempat kembali. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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8:17 
Ái OI ud pG Ata Gala gali (Ag ag AMI Gg Gang SI éag Lag” Ag adi Sig Ad sikit ala 
YY Ane KES 


Maka tidaklah kalian -wahai orang-orang mukmin- membunuh orang-orang 
musyrik dalam perang Badar dengan daya dan kekuatan kalian. Tetapi Allah-lah 
yang membantu kalian untuk itu. Dan tidaklah kamu -wahai Nabi- melempar 
orang-orang musyrik itu ketika kamu melempar mereka. Tetapi Allah-lah yang 
melempar mereka ketika Dia membuat lemparanmu sampai kepada mereka. 
Dan Allah hendak menguji orang-orang mukmin dengan kemenangan mereka 
atas musuh mereka kendati jumlah pasukan dan peralatan perang mereka 
sangat sedikit agar mereka bersyukur kepada-Nya. Sesungguhnya Allah Maha 
Mendengar doa dan ucapan kalian lagi Maha Mengetahui apa yang kalian 
perbuat dan apa yang terbaik untuk kalian. 


- Indonesian Mokhtasar 


Maka bukanlah kamu yang membunuh mereka, akan tetapi Allah jualah yang 
menyebabkan pembunuhan mereka. Dan bukanlah engkau (wahai Muhammad) 
yang melempar ketika engkau melempar, akan tetapi Allah jualah yang 
melempar (untuk membinasakan orang-orang kafir), dan untuk mengurniakan 
orang-orang yang beriman dengan pengurniaan yang baik (kemenangan) 
daripadaNya. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar, lagi Maha Mengetahui. 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


983 


8:18 


a PES 
YA GAS a Ga ga AA og ASIA 


Hal-hal tersebut di atas -yaitu terbunuhnya orang-orang musyrik, dan tepatnya 
lemparanmu ke arah mereka hingga mereka mengalami kekalahan dan lari 
tunggang langgang, serta anugerah yang Allah berikan kepada orang-orang 
mukmin berupa kemenangan atas musuh mereka- adalah berasal dari Allah. 
Dan Allah lah yang melemahkan tipu daya orang-orang kafir terhadap Islam. 


— Indonesian Mokhtasar 


Demikianlah (caranya nikmat yang dikurniakanNya kepada kamu), dan 
sesungguhnya Allah sentiasa melumpuhkan tipu daya orang-orang yang kafir. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


8:19 


Jig Gi AA ASI Gas Cg Ans | gaga CG ASI A Sya Toga CNG GAM Asa SA (adi o) 
YA Gagal ga al lg LS 


Jika kalian -wahai orang-orang musyrik- meminta agar Allah menimpakan azab 
dan hukuman-Nya kepada orang-orang zalim yang melampaui batas, maka Allah 
benar-benar telah menimpakan apa yang kalian minta itu kepada diri kalian. 
Maka Allah menurunkan kepada kalian sesuatu yang menjadi hukuman bagi 
kalian dan menjadi pelajaran yang bisa dipetik oleh orang-orang yang bertakwa. 
Dan jika kalian menahan diri untuk tidak meminta hal itu, tentu akan lebih baik 
bagi kalian. Karena boleh jadi Allah akan memberikan tenggang waktu kepada 
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kalian dan tidak segera menjatuhkan hukuman-Nya kepada kalian. Namun, jika 
kalian kembali meminta hal itu dan kembali menyerang orang-orang mukmin, 
maka Kami pun akan kembali menimpakan azab kepada kalian dan menolong 
orang-orang mukmin. Dan kalian tidak akan mendapatkan manfaat apa pun dari 
jumlah personel dan pendukung kalian, walaupun jumlah pasukan dan 
peralatan perang kalian lebih banyak daripada orang-orang mukmin. 
Sesungguhnya Allah bersama orang-orang mukmin dengan pertolongan dan 
dukungan-Nya. Dan siapa saja yang ditolong dan didukung oleh Allah pasti tidak 
ada yang dapat mengalahkannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Jika kamu (hai orang-orang musyrik) memohon supaya diberi kemenangan (bagi 
pihak yang benar) maka sesungguhnya kemenangan (yang kamu pohonkan) itu 
telah datang (dan disaksikan oleh) kamu: dan jika kamu berhenti (daripada 
memusuhi Nabi Muhammad, s.a.w) maka yang demikian amat baik bagi kamu, 
dan jika kamu kembali (memusuhinya), Kami juga kembali (menolongnya 
mengalahkan kamu): dan golongan (angkatan perang) kamu tidak sekali-kali 
akan dapat menyelamatkan kamu sedikitpun, sekalipun ia lebih ramai: dan 
(yang demikian itu adalah kerana) sesungguhnya Allah beserta orang-orang 
yang beriman. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


8:20 


y. gan aiig aie | gigi Sg l guga A | galah a Gaal gG 
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Wahai orang-orang yang percaya kepada Allah dan mengikuti rasul-Nya! Taatlah 
kalian kepada Allah dan taatlah kalian kepada rasul-Nya dengan menjalankan 
perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. Dan janganlah kalian berpaling dari- 
Nya dengan menentang perintah-Nya dan melanggar larangan-Nya, sedangkan 
kalian mendengar ayat-ayat Allah dibacakan kepada kalian. 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai orang-orang yang beriman! Taatlah kepada Allah dan RasulNya dan 
janganlah kamu berpaling daripadanya, sedang kamu mendengar (Al-Quran 
yang mewajibkan taatnya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


8:21 


YA Gank T ahg Citata IN GRAN 1g Ta 


Dan janganlah kalian -wahai orang-orang mukmin- bersikap seperti orang-orang 
munafik dan orang-orang musyrik yang apabila dibacakan ayat-ayat Allah 
kepada mereka maka mereka berkata, “Kami mendengar dengan telinga kami 
ayat-ayat Al-Our an yang dibacakan kepada kami.” Akan tetapi mereka tidak 
mendengarnya sambil merenungkan maknanya dan mengambil pelajaran lalu 
mendapatkan manfaat darinya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan janganlah kamu menjadi seperti orang-orang (kafir dan munafik) yang 
berkata: "Kami dengar", padahal mereka tidak mendengar (tidak mahu 
menerima dan mematuhinya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


8:22 
Yy Galian Y SAN AK Alat Al ae Liga Ja UI O 


Sesungguhnya seburuk-buruk makhluk yang ada di muka bumi ini menurut 
Allah ialah orang-orang tuli yang tidak bisa mendengar kebenaran dengan 
pendengaran yang membuatnya bisa menerimanya dan orang-orang bisu yang 
tidak mau menyerukannya. Mereka itulah orang-orang yang tidak bisa 
memahami perintah-perintah Allah dan larangan-larangan-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya sejahat-jahat makhluk yang melata, pada sisi (hukum dan 
ketetapan) Allah, ialah orang-orang yang pekak lagi bisu, yang tidak mahu 
memahami sesuatupun (dengan akal fikirannya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


8:23 


TEET 


YY paaa ang A agaaa jig aga IA agi ani ale 33 


987 


Sekiranya Allah mengetahui bahwa di dalam diri orang-orang musyrik yang 
ingkar itu ada kebaikan niscaya Allah telah memberi mereka pendengaran yang 
dapat memberikan manfaat bagi mereka dan membuat mereka mampu 
memahami dalil-dalil dan bukti-bukti yang ada. Akan tetapi Allah mengetahui 
bahwasanya di dalam diri mereka sama sekali tidak ada kebaikan. Dan 
seandainya Allah -Subhanahu- memperdengarkan (ayat-ayat-Nya) kepada 
mereka, niscaya mereka akan menolak beriman kepadanya dan berpaling 
darinya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan kalaulah Allah mengetahui ada kebaikan pada mereka, tentulah Ia 
menjadikan mereka dapat mendengar: dan kalau Allah menjadikan mereka 
dapat mendengar juga (dengan keadaan yang demikian), nescaya mereka tidak 
menerimanya sambil memalingkan diri. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


8:24 


Sg e jali Ga Ogan AA CÍ gate kasa Lal MSI NA JAG Ó ia jaial Cai Lala 
VE Galak Aa) Ag 


Wahai orang-orang yang percaya kepada Allah dan mengikuti rasul-Nya, 
jawablah Allah dan rasul-Nya dengan patuh pada apa yang keduanya 
perintahkan dan menjauhi apa yang keduanya larang, apabila keduanya 
menyerukan kepada kalian untuk mengikuti kebenaran yang di dalamnya ada 
kehidupan bagi kalian. Dan yakinlah bahwa Allah Mahakuasa atas segala 
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sesuatu. Maka Dia sanggup membuat kalian terhalang dari kepatuhan pada 
kebenaran setelah kalian menolaknya. Oleh karena itu bersegeralah menerima 
kebenaran itu. Dan yakinlah bahwa kalian akan dikumpulkan di hadapan Allah 
saja di hari Kiamat. Kemudian Dia akan memberikan balasan yang setimpal 
kepada kalian menurut amal perbuatan yang kalian kerjakan di dunia. 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai orang-orang yang beriman, sahut dan sambutlah seruan Allah dan seruan 
RasulNya apabila Ia menyeru kamu kepada perkara-perkara yang menjadikan 
kamu hidup sempurna: dan ketahuilah bahawa sesungguhnya Allah berkuasa 
mengubah atau menyekat di antara seseorang itu dengan (pekerjaan) hatinya, 
dan sesungguhnya kepadaNyalah kamu akan dihimpunkan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


8:25 


vo Geliat) yai Ai SA Abis | gala Gali Esai Y AE a 


Dan waspadalah -wahai orang-orang mukmin- terhadap azab yang tidak hanya 
menimpa orang yang durhaka saja di antara kalian, melainkan menimpa 
semuanya, baik yang durhaka maupun tidak. Hal itu akan terjadi manakala 
kezaliman merajalela dan tidak ada yang berusaha mengubahnya. Dan yakinlah 
bahwa Allah sangat kuat hukuman-Nya bagi orang yang durhaka kepada-Nya. 
Maka jangan sekali-kali kalian durhaka kepada-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan jagalah diri kamu daripada (berlakunya) dosa (yang membawa bala 
bencana) yang bukan sahaja akan menimpa orang-orang yang zalim di antara 
kamu secara khusus (tetapi akan menimpa kamu secara umum). Dan ketahuilah 
bahawa Allah Maha berat azab seksaNya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


8:26 


khana a basi aki neh a Gem ari Lia bian Ker a a ketan Bh abah Ng 
AS 3 o yai aS AS Gali) AS Si GAS KAN A Sa Jaa ai ISA 
YA GK pa aa Ga 


Dan ingatlah (wahai orang-orang mukmin) ketika kalian berada di Makkah 
berjumlah sedikit, ditindas dan ditekan oleh para penduduknya. Kalian takut 
diculik oleh musuh-musuh kalian dengan cepat. Kemudian Allah menampung 
kalian di tempat penampungan kalian, yaitu kota Madinah. Dia memperkuat 
kalian dengan pertolongan untuk mengalahkan musuh-musuh kalian di 
beberapa medan perang, termasuk dalam perang Badar. Dia memberikan rezeki 
yang baik kepada kalian. Salah satunya ialah ganimah (harta rampasan perang) 
yang kalian dapatkan dari musuh-musuh kalian. Hal itu supaya kalian bersyukur 
kepada Allah atas nikmat-nikmat yang diberikan oleh-Nya sehingga Dia 
berkenan menambahnya. Dan jangan sampai kalian mengingkari nikmat- 
nikmat-Nya karena Dia bisa mencabutnya dari kalian dan menimpakan azab 
kepada kalian. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan ingatlah ketika kamu sedikit bilangannya serta tertindas di bumi, kamu 
takut orang-orang menangkap dan melarikan kamu, maka Allah memberi kamu 
tempat bermustautin dan diperkuatkanNya kamu dengan pertolonganNya, 
serta dikurniakanNya kamu dari rezeki yang baik-baik, supaya kamu bersyukur. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


8:27 


YY Gala Ag AAL Ia Jag Abi Iis Y Isap Gali Ugal 


Wahai orang-orang yang percaya kepada Allah dan mengikuti rasul-Nya, 
janganlah kalian berkhianat kepada Allah dan rasul-Nya dengan mengabaikan 
perintah-perintah-Nya dan melanggar larangan-larangan-Nya. Dan janganlah 
kalian mengkhianati amanah yang dipercayakan kepada kalian, seperti hutang 
dan lain-lain, sedangkan kalian tahu bahwa apa yang kalian lakukan adalah 
pengkhianatan, sehingga kalian termasuk ke dalam golongan para pengkhianat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu mengkhianati (amanah) 
Allah dan RasulNya, dan (janganlah) kamu mengkhianati amanah-amanah 
kamu, sedang kamu mengetahui (salahnya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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8:28 


YA abe sal San Al og Mia Asad gg AK gai Usil Igaleig 


"Ketahuilah -wahai orang-orang mukmin- bahwa harta dan anak-anak kalian 
sejatinya merupakan cobaan dan ujian dari Allah untuk kalian. Karena harta dan 
anak-anak kalian dapat menghalangi-halangi kalian beramal untuk Akhirat dan 
mendorong kalian untuk berkhianat. Dan ketahuilah bahwa di sisi Allah 
terdapat pahala yang sangat besar. Maka janganlah kalian kehilangan 
kesempatan untuk mendapatkan pahala itu karena terlalu sibuk mengurus 
harta dan anak-anak kalian, serta berlaku khianat demi kepentingan mereka." 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan ketahuilah bahawa harta benda kamu dan anak-anak kamu itu hanyalah 
menjadi ujian, dan sesungguhnya di sisi Allah jualah pahala yang besar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


8:29 


aali patij gi lg ASI Jika Mu akie JASA GÁ ASI Jadi AA Ig o a Sa Wall 
yg 


Wahai orang-orang yang percaya kepada Allah dan mengikuti rasul-Nya, 
ketahuilah! Apabila kalian bertakwa kepada Allah dengan menjalankan 
perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya, maka Allah akan 
memberi kalian sesuatu yang dapat kalian gunakan untuk membedakan antara 
perkara yang benar dan perkara yang batil, sehingga keduanya tidak 
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membingungkan kalian. Allah juga akan menghapus keburukan-keburukan yang 
pernah kalian lakukan dan mengampuni dosa-dosa kalian. Dan Allah memiliki 
anugerah yang sangat besar. Salah satu anugerah-Nya yang sangat besar ialah 
Surga yang Dia siapkan untuk hamba-hamba-Nya yang bertakwa. 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai orang-orang yang beriman! Jika kamu bertagwa kepada Allah, nescaya Ia 
mengadakan bagi kamu (petunjuk) yang membezakan antara yang benar 
dengan yang salah, dan menghapuskan kesalahan-kesalahan kamu, serta 
mengampunkan (dosa-dosa) kamu. Dan Allah (sememangnya) mempunyai 
limpah kurnia yang besar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


8:30 


Pe Ga SA Ang AT Kang Gang BKR II a II SA | AS Con Ela Kh Ng 


Ingatlah -wahai Rasul- ketika orang-orang musyrik bersekongkol untuk 
menahanmu, membunuhmu, atau mengusirmu dari negerimu ke negeri lain. 
Mereka membuat tipu daya untuk mencelakakanmu, tetapi Allah membalas 
tipu daya mereka. Dan Allah adalah sebaik-baik pembalas tipu daya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan ingatlah (wahai Muhammad), ketika orang-orang kafir musyrik (Makkah) 
menjalankan tipu daya terhadapmu untuk menahanmu, atau membunuhmu, 
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atau mengusirmu. Mereka menjalankan tipu daya dan Allah menggagalkan tipu 
daya (mereka), kerana Allah sebaik-baik yang menggagalkan tipu daya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


8:31 
YA Gala abal F) TIA GITA Ola Ulah SUA yi Una IG Gigs aga (At lg 


Apabila ayat-ayat Kami dibacakan kepada mereka maka dengan angkuh dan 
sombongnya mereka berkata, “Kami sudah mendengar yang seperti ini 
sebelumnya. Sekiranya kami mau mengatakan sesuatu yang mirip dengan Al- 
Our an, pasti kami akan mengatakannya. Sesungguhnya Al-Our an yang kami 
dengar itu tidak lebih dari bualan orang-orang terdahulu. Oleh karena itulah 
kami tidak akan mempercayainya.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami, mereka berkata: 
"Sesungguhnya kami telah mendengarnya. Kalau kami mahu, nescaya kami 
dapat mengatakan (kata-kata) seperti (Al-Ouran) ini. (Al-Ouran) ini tidak lain 
hanyalah cerita cerita dongeng orang-orang dahulu kala". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


8:32 
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EY dal og LI ji sai a Bok Lie ja ate Ga Gali h TA OI o KAIN Tah 3 


Dan ingatlah -wahai Rasul- ketika orang-orang musyrik berkata, “Ya Allah, jika 
agama yang dibawa oleh Muhammad itu benar, timpakanlah kepada kami batu- 
batu dari langit yang akan membinasakan kami. Atau datangkanlah azab yang 
sangat berat kepada kami.” Mereka mengatakan hal itu untuk menunjukkan 
betapa kerasnya penolakan dan pengingkaran mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (ingatlah) ketika mereka (kaum musyrik Makkah) berkata: "Wahai tuhan 
kami! Jika betul (Al-Ouran) itu ialah yang benar dari sisimu, maka hujanilah 
kami dengan batu dari langit, atau datangkanlah kepada kami azab seksa yang 
tidak terperi sakitnya". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


8:33 


KK Gaig abg Adian KAI GIS Lag" ag Call aga ANT GS Lag 


Allah tidak akan menimpakan azab kepada umatmu (baik dari kalangan umat 
yang sudah menerima dakwahmu maupun umat yang belum menerima 
dakwah) dengan azab yang memusnahkan mereka selagi kamu (wahai 
Muhammad) hidup di tengah-tengah mereka. Jadi keberadaanmu di tengah- 
tengah mereka adalah jaminan keamanan bagi mereka dari azab Allah. Dan 
Allah tidak akan menimpakan azab kepada mereka selagi mereka mau 
memohon ampun kepada Allah atas dosa-dosa mereka. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Dan Allah tidak sekali-kali akan menyeksa mereka, sedang engkau (wahai 
Muhammad) ada di antara mereka, dan Allah tidak akan menyeksa mereka 
sedang mereka beristighfar (meminta ampun). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


8:34 


Gg Gatal Y) lada GO) Selagi I Lag a aual Se Gyia ag ADI a VI AI Lag 
VE ggal Y RESI 


Apa yang bisa menghalangi mereka dari azab Allah, sedangkan mereka telah 
melakukan perbuatan yang membuat mereka layak ditimpa azab, yaitu mereka 
menghalangi-halangi manusia dari Masjidilharam untuk melaksanakan tawaf 
atau menunaikan salat di sana? Orang-orang musyrik bukanlah kekasih-kekasih 
Allah. Karena kekasih-kekasih Allah tidak lain adalah orang-orang bertakwa 
yang takut kepada-Nya dengan menjalankan perintah-perintah-Nya dan 
menjauhi larangan-larangan-Nya. Tetapi sebagian besar orang-orang musyrik 
tidak sadar ketika mereka mengaku bahwa mereka adalah kekasih-kekasih 
Allah, padahal sebetulnya mereka bukanlah kekasih-kekasih Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan mengapa mereka tidak patut diseksa oleh Allah, sedang mereka menyekat 
(orang-orang Islam) dari masjid Al-Haraam, padahal mereka bukanlah orang- 
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orang yang berhak menguasainya (kerana mereka kafir musyrik)? Sebenarnya 
orang-orang yang berhak menguasainya hanyalah orang-orang yang bertagwa, 
tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


8:35 
Po Gani KLIK Lag Kali Lg gia a, pA T) Sai die aila GS lag 


Salat yang dilakukan oleh orang-orang musyrik di Masjidilharam tidak lain 
hanyalah bersiul dan bertepuk tangan. Maka rasakanlah -wahai orang-orang 
musyrik- azab (kalian) terbunuh dan tertawan dalam perang Badar, disebabkan 
karena kalian ingkar kepada Allah dan mendustakan rasul-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan tiadalah sembahyang mereka di sisi Baitullah itu melainkan bersiul-siul dan 
bertepuk tangan. Oleh itu rasalah kamu (wahai orang kafir) akan azab seksa 
dengan sebab kekufuran kamu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


8:36 


1 IRRI ah Ro 9 ofa $ Araka- a TT a? 2 aa AA 5120 of g åra SI 1 3 
“ga ai sgua agale USS ai gi gaia A Jaru E gian apl gal Gaii A A o 
PN dia aia o ai Gali 
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Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada Allah akan membelanjakan 
hartanya untuk menghalang-halangi manusia dari agama Allah. Mereka terus 
mengeluarkan harta mereka tetapi apa yang mereka inginkan tidak akan 
terwujud. Kemudian kegemaran mereka membelanjakan harta (untuk tujuan 
yang jahat) itu akan berakhir dengan penyesalan. Karena mereka telah 
kehilangan harta mereka tetapi tidak berhasil mencapai cita-cita mereka dan 
mereka akan dikalahkan oleh orang-orang mukmin. Dan orang-orang yang 
ingkar kepada Allah akan digiring ke dalam neraka Jahanam kelak di hari 
Kiamat. Lalu mereka akan memasukinya untuk selama-lamanya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya orang-orang kafir yang selalu membelanjakan harta mereka 
untuk menghalangi (manusia) dari jalan Allah, maka mereka tetap 
membelanjakannya kemudian (harta yang dibelanjakan) itu menyebabkan 
penyesalan kepada mereka, tambahan pula mereka dikalahkan. Dan (ingatlah) 
orang-orang kafir itu (akhirnya) dihimpunkan dalam neraka jahanam. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


8:37 
AR Bg RAGA AAA Liya TALK IA Uang (de “hilang Gani jada g Salat Ga SAN Ái Jana 
YY Gali 


Orang-orang kafir yang gemar membelanjakan harta mereka untuk 
menghalang-halangi manusia dari jalan Allah itu akan digiring ke dalam neraka 
Jahanam untuk memisahkan antara golongan kafir yang jahat dan golongan 
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mukmin yang baik. Dan Allah hendak menjadikan orang-orang yang jahat, amal 
perbuatan, dan harta benda mereka tumpang-tindih di dalam Neraka Jahanam. 
Mereka itulah orang-orang yang merugi. Karena mereka merugikan diri mereka 
sendiri dan keluarga mereka di hari Kiamat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kerana Allah hendak membezakan yang jahat (golongan yang ingkar) dari yang 
baik (golongan yang beriman), dan menjadikan (golongan) yang jahat itu 
setengahnya bersatu dengan setengahnya yang lain, lalu ditimbunkannya 
kesemuanya, serta dimasukkannya ke dalam neraka Jahanam. Mereka itulah 
orang-orang yang rugi. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


8:38 


YA Gali Gitu daaa MA Lohan lg cibu Un api DAN Iai ol ISIS Gili Ja 


Katakanlah -wahai Rasul- kepada orang-orang yang kafir kepada Allah dan rasul- 
Nya di antara kaummu, jika mereka berhenti dari kekafiran mereka kepada 
Allah dan rasul-Nya dan berhenti menghalang-halangi orang-orang mukmin dari 
jalan Allah, niscaya Allah akan mengampuni dosa-dosa mereka yang sudah lalu. 
Karena Islam menghapus dosa-dosa yang terjadi sebelumnya. Dan jika mereka 
kembali kepada kekafiran mereka, maka sunatullah telah berlaku bagi orang- 
orang terdahulu. Yaitu apabila mereka mendustakan (utusan Allah) dan 
mempertahankan kekafiran mereka, maka Allah menyegerakan hukuman 
mereka (di dunia). 


— Indonesian Mokhtasar 
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Katakanlah (wahai Muhammad) kepada orang-orang yang kafir itu, jika mereka 
berhenti (dari kekufurannya), nescaya akan diampunkan dosa mereka yang 
telah lalu, dan jika mereka kembali lagi (ingkar maka Kami akan menyeksa 
mereka), kerana sesungguhnya telah berlakulah kebinasaan orang-orang (yang 
kufur ingkar) dahulu kala. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


8:39 


2 Ken GP á kgo- mar aga Ai a wo soL ARR Inn he SA Ana 
YA Jawa Galang Lag Ad CIA Ig GIA” Ah “AAS Gali Gaa AA Sg YAA Ah yi; 


Perangilah -wahai orang-orang mukmin- musuh-musuh kalian dari golongan 
kafir agar tidak ada lagi kemusyrikan dan kegiatan yang menghalang-halangi 
umat Islam dari agama Allah, dan yang ada hanyalah ketundukan dan ketaatan 
kepada Allah, tidak ada sekutu bagi-Nya dalam hal itu. Jika orang-orang kafir itu 
berhenti dari praktik kemusyrikan dan dari menghalang-halangi orang dari jalan 
Allah, maka biarkanlah mereka. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa 
yang mereka perbuat. Tidak ada sesuatu pun yang luput dari pengetahuan-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan perangilah mereka sehingga tidak ada lagi fitnah, dan (sehingga) 
menjadilah ugama itu seluruhnya (bebas) bagi Allah semata-mata. Kemudian 
jika mereka berhenti (dari kekufurannya dan gangguannya, nescaya mereka 
diberikan balasan yang baik) kerana sesungguhnya Allah Maha Melihat akan 
apa yang mereka kerjakan. 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


8:40 
Ee Small aig CA gali Aas Aga Ói Gi Ngak AN og 


Jika mereka mengabaikan perintah untuk menghentikan praktik kekafiran dan 
menghalang-halangi orang dari jalan Allah, maka yakinlah -wahai orang-orang 
mukmin- bahwa Allah akan menolong kalian untuk mengalahkan mereka. Allah 
adalah sebaik-baik pelindung bagi siapa saja yang Dia lindungi, dan sebaik-baik 
penolong bagi siapa saja yang Dia tolong. Siapa saja yang Dia lindungi akan 
beruntung. Dan siapa saja yang Dia tolong akan menang. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan jika mereka berpaling (enggan beriman dan tidak berhenti daripada 
menceroboh) maka ketahuilah bahawasanya Allah Pelindung kamu: Dia lah 
sebaik-baik Pelindung dan sebaik-baik Penolong (yang menyelamatkan dan 
menjayakan kamu). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


8:41 


Jasad Cg CS AR aa sig Iga Aai A CB beri ya pile Ui RO! 
ti HÄ pii OS Ld Ag” giagi AI a aa aga Gac (AS WII Lag ML a At o 
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Dan ketahuilah -wahai orang-orang mukmin- bahwa sesuatu yang kalian ambil 
dari orang-orang kafir secara paksa dalam jihad fi sabilillah itu (harus) dibagi 
menjadi lima bagian. Empat bagian darinya dibagikan kepada para mujahid. Dan 
satu bagian yang tersisa dibagi lagi menjadi lima bagian, satu bagian untuk Allah 
dan rasul-Nya, digunakan untuk kepentingan umum bagi umat Islam, satu 
bagian untuk kerabat Nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam- dari kalangan Bani 
Hasyim dan Bani Muttalib, satu bagian untuk anak-anak yatim, satu bagian 
untuk fakir miskin, dan satu bagian untuk para musafir yang kehabisan bekal di 
jalan. Itu jika kalian beriman kepada Allah dan kepada apa yang Kami turunkan 
kepada hamba Kami, Muhammad -sallallahu 'alaihi wa sallam- dalam perang 
Badar yang Allah gunakan untuk memisahkan antara yang benar dan yang 
salah. Yaitu tatkala Allah menolong kalian untuk mengalahkan musuh-musuh 
kalian. Dan Allah-lah yang menolong kalian serta Mahakuasa atas segala 
sesuatu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan ketahuilah, bahawa apa sahaja yang kamu dapati sebagai harta rampasan 
perang, maka sesungguhnya satu perlimanya (dibahagikan) untuk (jalan) Allah, 
dan untuk RasulNya, dan untuk kerabat (Rasulullah), dan anak-anak yatim, dan 
orang-orang miskin, serta ibnus-sabil (orang musafir yang keputusan), jika kamu 
beriman kepada Allah dan kepada apa yang telah diturunkan oleh Kami (Allah) 
kepada hamba Kami (Muhammad) pada "Hari Al-Furgaan", iaitu hari 
bertemunya dua angkatan tentera (Islam dan kafir, di medan perang Badar). 
Dan (ingatlah) Allah Maha Kuasa atas tiap-tiap sesuatu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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8:42 


ög” Ji $ Kinis, Se Mi Jad GAS sai Bani ahi GA sgail asal 3 
ty ale dad 13 ii ¿e LA Ga laang A ie aih da A Y ia GIS gal h aki 


Dan ingatlah ketika kalian berada di sisi lembah yang dekat dengan Madinah, 
dan orang-orang kafir berada di sisi lembah yang jauh ke arah Makkah. 
Sedangkan kafilah dagang berada di tempat yang lebih rendah dari kalian ke 
arah pantai laut Merah. Seandainya kalian dan orang-orang musyrik sengaja 
membuat janji untuk bertemu di Badar, tentu kalian akan berselisih paham satu 
sama lain. Akan tetapi Allah -Subhānahu- mempertemukan kalian di Badar 
tanpa ada perjanjian sebelumnya, agar Allah dapat menuntaskan apa yang 
hendak dilakukan-Nya, yaitu memenangkan orang-orang mukmin dan 
mengalahkan orang-orang kafir, memuliakan agama-Nya dan menghinakan 
kemusyrikan. Hal itu supaya orang yang harus binasa segera binasa setelah 
disampaikan hujjah kepadanya dengan kemenangan orang-orang mukmin, 
kendati jumlah pasukan dan peralatan perang mereka sangat minim; dan 
supaya orang yang pantas hidup dapat menjalani hidupnya berdasarkan bukti 
dan hujjah yang diperlihatkan oleh Allah kepadanya. Maka tidak ada lagi orang 
yang dapat mengajukan hujjah di hadapan Allah. Dan Allah Maha Mendengar 
ucapan semua makhluk-Nya lagi Maha Mengetahui perbuatan mereka. Tidak 
ada sesuatupun yang luput dari pengetahuan-Nya. Dan Dia akan memberikan 
balasan yang setimpal kepada mereka berdasarkan amal masing-masing. 


— Indonesian Mokhtasar 


(laitu) ketika kamu berada di tepi lembah yang dekat (ke Madinah) dan mereka 
(pihak musuh) berada di tepi lembah yang jauh (dari Madinah), sedang Kafilah 
(pembawa dagangan musuh) berada di tempat yang rendah dari tempat kamu 
(di tepi laut). Dan kalaulah kamu berjanji (dengan mereka mengenai 
peperangan itu) nescaya kamu akan berselisih pada menentukan harinya. Akan 
tetapi (pertemuan angkatan kamu dengan angkatan mereka yang tidak 
disangka-sangka itu) ialah supaya Allah melakukan suatu perkara (kemenangan 
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Islam) yang telah ditetapkan berlakunya, iaitu supaya orang (kafir musyrik) yang 
binasa itu, binasa dengan keterangan (yang membuktikan kesalahannya), dan 
supaya orang (Islam) yang hidup itu, hidup dengan keterangan (yang 
membuktikan kebenarannya), kerana sesungguhnya Allah Maha Mendengar, 
lagi Maha Mengetahui. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


8:43 


Gale “AI all abi SA PAI A pie JAN ihai NAS aj Gl Il daia jd Al pay SI 
ty pawai ali 


Dan ingatlah -wahai Rasul- nikmat-nikmat Allah yang diberikan kepadamu dan 
kepada orang-orang mukmin ketika Allah memperlihatkan kepadamu di dalam 
mimpimu bahwa jumlah orang-orang musyrik sangat sedikit. Kemudian kamu 
menceritakan mimpi itu kepada orang-orang mukmin sehingga mereka merasa 
gembira dan tekad mereka untuk menghadapi dan memerangi musuh-musuh 
mereka itu semakin kuat. Sekiranya Allah -Subhanahu- memperlihatkan 
kepadamu di dalam mimpimu bahwa jumlah orang-orang musyrik sangat 
banyak, tentu semangat juang sahabat-sahabatmu akan runtuh dan mereka 
akan takut berperang. Tetapi Allah telah menyelamatkan mereka dari kondisi 
semacam itu dan melindungi mereka dari kegagalan. Maka Allah membuat 
jumlah mereka tampak sedikit di mata rasul-Nya -sallallahu 'alaihi wa sallam-. 
Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui apa yang tersimpan di dalam hati dan apa 
yang tersembunyi di dalam jiwa. 


— Indonesian Mokhtasar 
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(Ingatlah wahai Muhammad) ketika Allah memperlihatkan mereka kepadamu 
dalam mimpimu sedikit bilangannya; dan kalaulah Ia perlihatkan mereka 
kepadamu ramai bilangannya, tentulah kamu akan merasa gerun dan tentulah 
kamu akan berbantah-bantahan dalam urusan (perang) itu. Akan tetapi Allah 
telah menyelamatkan kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui akan segala 
(isi hati) yang ada di dalam dada. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan ingatlah -wahai orang-orang mukmin- ketika Allah memperlihatkan kepada 
kalian bahwa orang-orang musyrik yang kalian hadapi itu hanya sedikit, 
sehingga kalian berani maju melawan mereka. Dan Allah juga membuat kalian 
tampak sedikit di mata mereka sehingga mereka pun maju untuk melawan 
kalian dan tidak berpikir untuk mundur. Hal itu karena Allah hendak 
menuntaskan sesuatu yang hendak dilakukan-Nya. Yaitu menghukum orang- 
orang musyrik dengan membunuh sebagian dari mereka dan menjadikan 
sebagian lainnya sebagai tawanan perang. Dan menganugerahi orang-orang 
mukmin dengan pertolongan dan kemenangan atas musuh-musuh mereka. 
Hanya kepada Allah segala urusan akan dikembalikan. Kemudian Dia akan 
membalas orang yang jahat dengan balasan yang setimpal dengan 
kejahatannya, dan membalas orang yang baik atas kebaikannya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan (ingatlah) ketika Kami memperlihatkan mereka kepada kamu (wahai umat 
Islam) semasa kamu bertemu dengan mereka: sedikit bilangannya pada 
pandangan mata kamu, dan kamu pula diperlihatkanNya: sedikit bilangannya 
pada pandangan mata mereka, kerana Allah hendak melakukan sesuatu perkara 
(kemenangan Islam) yang telah ditetapkan berlakunya. Dan (ingatlah) kepada 
Allah jualah dikembalikan segala urusan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Wahai orang-orang yang percaya kepada Allah dan mengikuti rasul-Nya, apabila 
kalian berperang melawan sekumpulan orang-orang kafir, maka hadapilah 
mereka dengan gagah berani dan jangan takut. Banyak-banyaklah berzikir dan 
berdoa kepada Allah. Karena Dia lah yang sanggup menolong kalian untuk 
mengalahkan mereka agar kalian mendapatkan apa yang kalian inginkan dan 
terhindar dari apa yang kalian takutkan. 


- Indonesian Mokhtasar 


Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu bertemu dengan sesuatu 
pasukan (musuh) maka hendaklah kamu tetap teguh menghadapinya, dan 
sebutlah serta ingatilah Allah (dengan doa) banyak-banyak, supaya kamu 
berjaya (mencapai kemenangan). 


- Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan tetaplah taat kepada Allah dan taat kepada rasul-Nya dalam ucapan- 
ucapan, perbuatan-perbuatan, dan seluruh hal ihwal kalian. Dan janganlah 
kalian berselisih pendapat. Karena perselisihan akan membuat kalian menjadi 
lemah, takut, dan kehilangan kekuatan kalian. Dan bersabarlah ketika kalian 
berhadapan dengan musuh kalian. Sesungguhnya Allah bersama orang-orang 
yang bersabar dalam bentuk pertolongan, dukungan, dan bantuan. Dan 
barangsiapa yang Allah menyertai-Nya, maka ialah orang yang pasti meraih 
kemenangan dan mendapatkan pertolongan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan taatlah kamu kepada Allah dan RasulNya, dan janganlah kamu berbantah- 
bantahan; kalau tidak nescaya kamu menjadi lemah semangat dan hilang 
kekuatan kamu, dan sabarlah (menghadapi segala kesukaran dengan cekal hati): 
sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan janganlah kalian menjadi seperti orang-orang musyrik yang keluar dari 
Makkah sambil menyombongkan diri dan pamer kepada manusia, menghalang- 
halangi manusia dari agama Allah dan mencegah mereka masuk ke dalamnya. 
Sedangkan Allah Maha Mengetahui apa yang mereka perbuat. Tidak ada satu 
pun perbuatan mereka yang luput dari pengetahuan-Nya. Dan Dia akan 
membalas mereka atas amal perbuatan mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan janganlah kamu menjadi seperti orang-orang yang keluar dari negerinya 

dengan berlagak sombong dan menunjuk-nunjuk (kekuatan mereka) kepada 

orang ramai (kerana hendak meminta dipuji), serta mereka pula menghalang 
manusia dari jalan Allah dan (ingatlah) Allah Maha Meliputi pengetahuanNya 
akan apa yang mereka kerjakan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan ingatlah -wahai orang-orang mukmin- sebagian dari nikmat yang Allah 
berikan kepada kalian, yaitu ketika setan membuat perbuatan orang-orang 
musyrik terlihat baik di mata mereka sehingga memotivasi mereka untuk 
berhadapan dan berperang melawan orang-orang Islam, dan berkata kepada 
mereka, “Tidak ada yang dapat mengalahkan kalian pada hari ini. Dan aku 
benar-benar akan menolong kalian dan melindungi kalian dari musuh kalian.” 
Kemudian tatkala kedua kelompok itu bertemu maka kelompok orang-orang 
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mukmin diiringi oleh para malaikat yang akan membantu mereka, sedangkan 
kelompok orang-orang musyrik diiringi oleh setan yang akan menelantarkan 
mereka. Setan akan melarikan diri (dari medan perang) dan berkata kepada 
orang-orang musyrik, “Sesungguhnya aku berlepas diri dari kalian. 
Sesungguhnya aku melihat malaikat-malaikat yang datang untuk membantu 
orang-orang mukmin, aku takut Allah akan membinasakanku, dan hukuman 
Allah sangat pedih, sehingga tidak ada seorang pun yang mampu bertahan 
dengan hukuman-Nya." 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (ingatlah) ketika Syaitan memperhiaskan kepada mereka perbuatan 
mereka (yang salah itu, untuk dipandang elok dan diteruskan), serta menghasut 
mereka dengan berkata: "Pada hari ini tidak ada sesiapa pun dari umat manusia 
yang dapat mengalahkan kamu, dan sesungguhnya aku adalah pelindung dan 
penolong kamu". Maka apabila kedua-dua puak (angkatan tentera Islam dan 
kafir musyrik) masing-masing kelihatan (berhadapan), Syaitan itu berundur ke 
belakang sambil berkata: "Aku berlepas diri dari kamu, kerana aku dapat 
melihat apa yang kamu tidak dapat melihatnya, sesungguhnya aku takut kepada 
Allah, dan Allah sangat berat azab seksaNya"'. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan ingatlah ketika orang-orang munafik dan orang-orang yang lemah iman 
berkata, “Orang-orang Islam itu tertipu oleh agama mereka yang menjanjikan 
kepada mereka kemenangan atas musuh-musuh mereka meskipun jumlah 
mereka sedikit dan peralatan perang mereka tidak kuat, sedangkan musuh- 
musuh mereka berjumlah banyak dan peralatan perangnya sangat kuat.” 
Mereka tidak tahu bahwa orang yang bersandar hanya kepada Allah yakin akan 
pertolongan yang dijanjikan oleh-Nya, sesungguhnya Allah benar-benar akan 
menolong mereka dan tidak akan menelantarkan mereka, betapa pun lemahnya 
diri mereka. Dan Allah Maha Perkasa, tidak ada yang dapat mengalahkan-Nya, 
lagi Maha Bijaksana dalam menetapkan takdir dan syariat-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Ingatlah) ketika orang-orang munafik dan orang-orang yang ada penyakit (syak) 
dalam hatinya berkata: "Orang-orang (Islam) itu telah diperdayakan oleh ugama 
mereka (sehingga mereka berani menentang kami yang lebih besar 
bilangannya)". Dan (yang sebenarnya) sesiapa yang bertawakal kepada Allah 
(dengan sepenuh-penuh yakin, maka Allah akan menolongnya untuk 
mengalahkan musuh yang lebih besar bilangannya), kerana Allah Maha Kuasa, 
lagi Maha Bijaksana. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan sekiranya kamu -wahai Rasul- menyaksikan pemandangan ketika malaikat 
maut mencabut nyawa orang-orang yang ingkar kepada Allah dan rasul-Nya 
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sambil memukul wajah mereka ketika mereka menghadap ke arahnya dan 
memukul pantat mereka ketika mereka mencoba melarikan diri. Dan malaikat 
maut berkata kepada mereka, “Rasakanlah -wahai orang-orang kafir- azab yang 
membakar ini.” Sekiranya kamu menyaksikan peristiwa itu niscaya hal itu akan 
menjadi sesuatu yang sangat besar. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (amatlah ngerinya) kalau engkau melihat (wahai orang yang memandang), 
ketika malaikat mengambil nyawa orang-orang kafir dengan memukul muka 
dan belakang mereka (sambil berkata): "Rasalah kamu azab seksa neraka yang 
membakar". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Azab yang sangat menyakitkan ketika nyawa kalian -wahai orang-orang kafir- 
dicabut, azab yang membakar di dalam kubur dan di akhirat itu penyebabnya 
ialah amal perbuatan kalian sendiri selama di dunia. Dan Allah tidak akan 
berbuat zalim kepada manusia. Dia benar-benar akan memutuskan perkara 
mereka secara adil. Karena Dia lah Yang Maha Memutuskan perkara lagi 
Mahaadil. 


— Indonesian Mokhtasar 
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(Azab seksa) yang demikian itu ialah disebabkan apa yang telah dilakukan oleh 
tangan kamu sendiri, kerana sesungguhnya Allah tidak sekali-kali berlaku zalim 
kepada hamba-hambaNya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


oy úa Asih dg AAN GI Asih KAT ARSA A cl NASA aeth ca GA” GIE a 


Dan azab yang menimpa orang-orang kafir itu tidak hanya menimpa mereka 
saja, melainkan merupakan sunatullah yang berlaku bagi orang-orang kafir 
kapan saja dan di mana saja. Karena azab itu telah menimpa keluarga Fir'aun 
dan umat-umat sebelum mereka ketika mereka ingkar kepada ayat-ayat Allah - 
Subhanahu-. Maka Allah menghukum mereka disebabkan karena dosa-dosa 
mereka dengan hukuman yang sesuai dengan sifat-Nya sebagai Rabb Yang 
Maha Perkasa lagi Mahakuasa. Kemudian Allah benar-benar menurunkan 
hukuman-Nya kepada mereka. Sesungguhnya Allah Mahakuat, tidak ada yang 
dapat memaksa-Nya dan tidak ada yang dapat mengalahkan-Nya, lagi 
Mahakeras hukuman-Nya bagi orang yang durhaka kepada-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Keadaan orang-orang kafir itu) samalah seperti keadaan Firaun dan kaumnya 
serta orang-orang yang terdahulu dari mereka. Mereka kufur ingkar akan ayat- 
ayat Allah, lalu Allah menyeksa mereka dengan sebab dosa-dosa mereka. 
Sesungguhnya Allah Maha Kuat, lagi Maha berat seksaNya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Hukuman yang berat itu terjadi karena apabila Allah memberikan nikmat-Nya 
kepada suatu kaum maka Allah tidak akan mencabutnya dari mereka sampai 
mereka sendiri mengubah perilaku mereka, yaitu dari iman, istikamah, dan 
mensyukuri nikmat menjadi kafir, durhaka, dan mengingkari nikmat Allah. 
Sesungguhnya Allah Maha Mendengar ucapan hamba-hamba-Nya lagi Maha 
Mengetahui perbuatan mereka, tidak ada sesuatu pun yang luput dari 
pengetahuan-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Balasan) yang demikian itu, ialah kerana sesungguhnya Allah tidak akan 
mengubah sesuatu nikmat yang telah dikurniakanNya kepada sesuatu kaum 
sehingga mereka mengubah apa yang ada pada diri mereka sendiri. Dan 
(ingatlah) sesungguhnya Allah Maha mendengar, lagi Maha Mengetahui. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Apa yang terjadi pada mereka itu sama seperti yang terjadi pada orang-orang 
kafir lainnya, seperti keluarga Fir'aun dan umat-umat yang kafir sebelum 
mereka. Mereka mendustakan ayat-ayat Rabb mereka, maka Allah 
membinasakan mereka disebabkan perbuatan maksiat yang mereka lakukan. 
Dan Allah membinasakan keluarga Fir'aun dengan menenggelamkan mereka di 
laut. Baik keluarga Fir'aun maupun umat-umat lain sebelum mereka adalah 
orang-orang yang zalim. Karena mereka ingkar kepada Allah dan 
menyekutukan-Nya dengan sesuatu. Oleh sebab itulah mereka pantas 
mendapatkan hukuman dari Allah -Subhanahu-. Maka Allah-pun menimpakan 
hukuman-Nya kepada mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Keadaan mereka) samalah seperti keadaan Firaun dan kaumnya serta orang- 
orang yang terdahulu dari mereka. Mereka mendustakan ayat-ayat Tuhan 
mereka, lalu Kami binasakan mereka dengan sebab dosa-dosa mereka, dan 
Kami tenggelamkan Firaun serta pengikut-pengikutnya (di laut), kerana 
kesemuanya adalah orang-orang yang zalim. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Sesungguhnya seburuk-buruk makhluk yang berjalan di muka bumi ialah orang- 
orang yang ingkar kepada Allah dan rasul-Nya. Mereka tidak mau beriman 
walaupun semua bukti kekuasaan Allah telah datang kepada mereka. Mereka 
bersikeras mempertahankan kekafiran mereka. Semua sarana penangkap 
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hidayah seperti akal pikiran, pendengaran, dan penglihatan yang mereka miliki 
benar-benar tidak berfungsi. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya sejahat-jahat (makhluk) yang melata di sisi (hukum dan 
ketetapan) Allah ialah orang-orang yang kafir (yang degil dengan kekufurannya). 
Sebab itu mereka tidak (mahu) beriman. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Orang-orang yang telah mengadakan perjanjian denganmu -seperti Bani 
Quraizah-, kemudian mereka melanggar janji mereka berulang kali. Mereka 
tidak pernah takut kepada Allah. Sehingga mereka tidak menepati janji-janji 
mereka dan tidak konsisten dengan perjanjian yang telah dibuat bersama 
mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


(laitu) orang-orang yang engkau telah mengikat perjanjian setia dengan mereka, 
kemudian mereka mencabuli perjanjian setianya pada tiap-tiap kali, sedang 
mereka tidak mahu memelihara dirinya (dari keaiban mencabuli perjanjian itu). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Jika kamu -wahai Rasul- berhadapan dengan orang-orang yang suka melanggar 
janji-janji mereka itu di medan perang, maka seranglah mereka dengan 
serangan yang sangat dahsyat supaya hal itu didengar oleh kelompok-kelompok 
lainnya dan dijadikan sebagai pelajaran. Kemudian mereka akan takut 
menyerangmu atau membantu musuh-musuhmu yang hendak menyerangmu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Oleh itu, jika engkau menemui mereka dalam peperangan maka hancurkanlah 
mereka (supaya dengan itu) orang-orang yang di belakang mereka (gerun 
gentar); mudah-mudahan orang-orang itu pula beringat (insaf). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Jika kamu -wahai Rasul- merasa khawatir bahwa orang-orang yang mengadakan 
perjanjian denganmu akan menipumu atau melanggar janji lantaran adanya 
gerak-gerik yang menunjukkan hal tersebut, maka umumkanlah kepada mereka 
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bahwa kamu membatalkan perjanjian dengan mereka agar kamu dan mereka 
sama-sama mengetahui hal itu. Dan jangan menyerang mereka secara tiba-tiba 
sebelum memberitahu mereka tentang pembatalan perjanjian itu. Sebab, 
menyerang mereka secara tiba-tiba sebelum memberitahu mereka tentang 
pembatalan perjanjian itu adalah pengkhianatan. Dan Allah tidak menyukai 
bahkan membenci orang-orang yang berkhianat. Maka jangan sekali-kali kamu 
berkhianat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan jika engkau mengetahui adanya perbuatan khianat dari sesuatu kaum (yang 
mengikat perjanjian setia denganmu) maka campakkanlah (perjanjian itu) 
kepada mereka dengan cara terus terang dan adil. Sesungguhnya Allah tidak 
suka kepada orang-orang yang khianat. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Jangan sekali-kali orang-orang kafir mengira bahwa mereka akan lepas dan 
selamat dari hukuman Allah. Karena mereka tidak akan pernah lepas dan 
selamat dari hukuman-Nya. Dia pasti dapat menjangkau dan menyusul mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan janganlah orang-orang yang kafir itu menyangka (bahawa) mereka telah 
terlepas (dari kekuasaan dan balasan Kami): sesungguhnya mereka tidak akan 
dapat melemahkan (kekuasaan Kami). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan siapkanlah -wahai orang-orang mukmin- apa yang bisa kalian siapkan, baik 
berupa jumlah pasukan maupun peralatan perang, termasuk menyiapkan kuda- 
kuda untuk persiapan jihad fi sabilillah, guna menggentarkan hati musuh-musuh 
Allah dan musuh-musuh kalian, baik dari golongan orang-orang kafir yang 
senantiasa menunggu-nunggu kesempatan untuk menyerang kalian maupun 
golongan-golongan lainnya. Kalian tidak mengetahui siapa mereka dan apa yang 
mereka sembunyikan di dalam hati mereka dari rasa permusuhan. Hanya Allah 
yang mengetahui siapa mereka dan apa yang mereka sembunyikan di dalam 
hati mereka. Dan harta yang kalian belanjakan, sedikit maupun banyak, akan 
diganti oleh Allah di dunia. Dan Dia akan memberi kalian ganjaran yang 
sempurna di Akhirat tanpa pengurangan sedikit pun. Maka bergegaslah 
membelanjakan harta kalian di jalan Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sediakanlah untuk menentang mereka (musuh yang menceroboh) segala 
jenis kekuatan yang dapat kamu sediakan dan dari pasukan-pasukan berkuda 
yang lengkap sedia, untuk menggerunkan dengan persediaan itu musuh Allah 
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dan musuh kamu serta musuh-musuh yang lain dari mereka yang kamu tidak 
mengetahuinya, sedang Allah mengetahuinya. Dan apa sahaja yang kamu 
belanjakan pada jalan Allah akan disempurnakan balasannya kepada kamu, dan 
kamu tidak akan dianiaya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Apabila mereka cenderung kepada perdamaian dan berhenti memerangimu, 
maka -wahai Rasul- silakan menyetujuinya dan ajaklah mereka untuk membuat 
sebuah perjanjian. Lalu bersandarlah kepada Allah dan percayalah kepada-Nya, 
niscaya Dia tidak akan menelantarkanmu. Karena Dia Maha Mendengar ucapan 
mereka lagi Maha Mengetahui apa yang tersimpan di dalam hati mereka dan 
seluruh perbuatan mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan jika mereka (pihak musuh) cenderung kepada perdamaian, maka engkau 
juga hendaklah cenderung kepadanya serta bertawakalah kepada Allah. 
Sesungguhnya Ia Maha Mendengar, lagi Maha Mengetahui. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Jika mereka bermaksud menipumu -wahai Rasul- dengan memperlihatkan 
kecenderungan untuk berdamai dan berhenti berperang agar mereka bisa 
kembali menyerangmu, sesungguhnya Allah akan melindungimu dari tipu daya 
mereka. Dia lah yang akan menguatkanmu dengan pertolongan-Nya dan 
mendukungmu dengan bantuan orang-orang mukmin dari kalangan Muhajirin 
dan Ansar. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan jika mereka bertujuan hendak menipumu, maka sesungguhnya cukuplah 
Allah (menjaga dan memberikan perlindungan) kepadamu. Dia lah yang 
menguatkanmu dengan pertolonganNya dan dengan (sokongan) orang-orang 
yang beriman. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan Allah menyatukan hati orang-orang mukmin yang mendukungmu setelah 
mereka bercerai-berai. Seandainya kamu membelanjakan semua harta yang ada 
di bumi ini untuk menyatukan hati mereka yang bercerai-berai itu pasti kamu 
tidak dapat menyatukan hati mereka. Tetapi Allah sendiri yang mampu 
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menyatukan hati mereka. Sesungguhnya Dia Maha Perkasa dalam kerajaan- 
Nya, tidak ada seorang pun yang dapat mengalahkan-Nya, lagi Maha Bijaksana 
dalam menentukan takdir-Nya, mengatur makhluk-Nya, dan menetapkan 
syariat-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (Dia lah) yang menyatu-padukan di antara hati mereka (yang beriman itu). 
Kalaulah engkau belanjakan segala (harta benda) yang ada di bumi, nescaya 
engkau tidak dapat juga menyatu-padukan di antara hati mereka, akan tetapi 
Allah telah menyatu-padukan di antara (hati) mereka. Sesungguhnya Ia Maha 
Kuasa, lagi Maha Bijaksana. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


8:64 
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Wahai Nabi! Sesungguhnya Allah melindungimu dari kejahatan musuh- 
musuhmu dan juga melindungi orang-orang mukmin yang bersamamu. Maka 
percayalah kepada Allah dan bersandarlah kepada-Nya. 


- Indonesian Mokhtasar 


Wahai Nabi, cukuplah Allah menjadi Penolongmu, dan juga pengikut- 
pengikutmu dari orang-orang yang beriman. 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Wahai Nabi! Doronglah orang-orang mukmin untuk maju ke medan perang. 
Kobarkanlah semangat juang mereka dengan hal-hal yang dapat menguatkan 
tekad mereka dan menggugah semangat mereka. Jika di antara kalian -wahai 
orang-orang mukmin- ada dua puluh orang yang sabar dalam bertempur 
melawan dua ratus orang-orang kafir niscaya mereka akan mampu 
mengalahkan orang-orang kafir itu. Dan jika di antara kalian -wahai orang-orang 
mukmin- ada seratus orang yang sabar niscaya mereka akan mampu 
mengalahkan seribu orang kafir. Hal itu disebabkan karena orang-orang kafir itu 
adalah orang-orang yang tidak memahami sunatullah dalam menolong kekasih- 
kekasih-Nya dan menghancurkan musuh-musuh-Nya. Dan mereka juga tidak 
mengerti apa tujuan dari perang yang mereka lakukan. Karena mereka 
berperang hanya untuk menggapai kejayaan di dunia saja. 


- Indonesian Mokhtasar 


Wahai Nabi, peransangkanlah orang-orang yang beriman itu untuk berperang. 
Jika ada di antara kamu dua puluh yang sabar, nescaya mereka dapat 
menewaskan dua ratus orang (dari pihak musuh yang kafir itu); dan jika ada di 
antara kamu seratus orang, nescaya mereka dapat menewaskan seribu orang 
dari golongan yang kafir, disebabkan mereka (yang kafir itu) orang-orang yang 
tidak mengerti. 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


8:66 
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Sekarang Allah telah memberikan keringanan kepada kalian -wahai orang-orang 
mukmin- setelah Dia mengetahui kelemahan kalian. Dia memberikan 
keringanan kepada kalian sebagai wujud kasih sayang-Nya kepada kalian. Maka 
Dia mewajibkan satu orang dari kalian untuk bertahan jika berhadapan dengan 
dua orang kafir, bukan sepuluh, di medan perang. Jika ada seratus orang dari 
kalian yang sabar dalam menghadapi orang-orang kafir di medan perang 
mereka akan mengalahkan dua ratus orang kafir. Dan jika ada seribu orang dari 
kalian yang sabar niscaya akan mengalahkan dua ribu orang kafir dengan izin 
Allah. Dan Allah senantiasa bersama orang-orang mukmin yang sabar dengan 
memberikan pertolongan dan dukungan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sekarang Allah telah meringankan daripada kamu (apa yang telah diwajibkan 
dahulu) kerana Ia mengetahui bahawa pada kamu ada kelemahan: oleh itu jika 
ada di antara kamu seratus orang yang sabar, nescaya mereka akan dapat 
menewaskan dua ratus orang; dan jika ada di antara kamu seribu orang, 
nescaya mereka dapat menewaskan dua ribu orang dengan izin Allah. Dan 
(ingatlah) Allah beserta orang-orang yang sabar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


1023 


8:67 


o 


áli adi a áig ali oae sai ANITA oai ia gaul a ai c l OS G 
“V aa Hu 


Tidak sepatutnya seorang Nabi memiliki tawanan perang dari golongan kafir 
yang menyerangnya sebelum ia berhasil menghabisi banyak orang kafir. Hal itu 
dimaksudkan untuk menggentarkan hati mereka sehingga tidak kembali 
menyerangnya. Kalian -wahai orang-orang mukmin- ingin menjadikan tawanan 
perang Badar sebagai alat untuk meminta tebusan. Sedangkan Allah 
menghendaki (kalian mendapatkan kebahagiaan hidup di) Akhirat yang dapat 
diperoleh dengan menolong dan memenangkan agama-Nya. Dan Allah Maha 
Perkasa di dalam Zat-Nya, sifat-sifat-Nya, dan kekuatan-Nya, tidak ada seorang 
pun yang dapat mengalahkan-Nya, lagi Maha Bijaksana dalam menentukan 
takdir-Nya dan menetapkan syariat-Nya. 


- Indonesian Mokhtasar 


Tidaklah patut bagi seseorang Nabi mempunyai orang-orang tawanan sebelum 
ia dapat membunuh sebanyak-banyaknya di muka bumi. Kamu menghendaki 
harta benda dunia (yang tidak kekal), sedang Allah menghendaki (untuk kamu 
pahala) akhirat. Dan (ingatlah), Allah Maha Kuasa, lagi Maha Bijaksana. 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


8:68 
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Kalaulah bukan karena adanya ketetapan dari Allah yang sudah ditetapkan 
dengan kada dan kadar-Nya, bahwa Dia menghalalkan ganimah (harta 
rampasan perang) bagi kalian dan memperbolehkan kalian mengambil tebusan 
dari tawanan perang, niscaya kalian akan ditimpa azab yang sangat berat dari 
Allah karena kalian telah mengambil ganimah dan tebusan sebelum turunnya 
wahyu dari Allah yang memperbolehkan hal itu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kalaulah tidak (kerana) adanya ketetapan dari Allah yang telah terdahulu, 
tentulah kamu ditimpa azab seksa yang besar disebabkan (penebus diri) yang 
kamu ambil (dari orang-orang tawanan) itu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Maka makanlah -wahai orang-orang mukmin- dari harta rampasan perang yang 
kalian ambil dari orang-orang kafir, karena harta itu halal bagi kalian. Dan 
bertakwalah kalian kepada Allah dengan menjalankan perintah-perintah-Nya 
dan menjauhi larangan-larangan-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang bagi hamba-hamba-Nya yang beriman. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Maka makanlah dari apa yang kamu telah dapat (dalam peperangan) itu, 
sebagai benda yang halal lagi baik, serta bertagwalah kepada Allah: 
sesungguhnya Allah Maha Pengampun, lagi Maha Mengasihani. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


8:70 
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Wahai Nabi! Katakanlah kepada tawanan perang yang ada di tanganmu dari 
kalangan orang-orang musyrik yang berhasil kamu tawan dalam perang Badar, 
“Jika Allah mengetahui ada iktikad baik di dalam hati kalian, niscaya Allah akan 
memberi kalian sesuatu yang lebih baik dari tebusan yang diambil dari kalian. 
Oleh karena itu janganlah kalian bersedih atas tebusan yang diambil dari kalian. 
Dan Allah juga akan mengampuni kalian. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang bagi hamba-hamba-Nya yang bertobat. Dan janji Allah 
telah terlaksana bagi Al-'Abbas, paman Nabi -sallallahu "alaihi wa sallam- dan 
lain-lain yang menyatakan masuk Islam. 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai Nabi, katakanlah kepada orang-orang tawanan yang ada dalam tangan 
kamu: "Jika Allah mengetahui ada kebaikan (iman) dalam hati kamu, nescaya Ia 
akan memberi kepada kamu (balasan) yang lebih baik daripada (harta benda 
penebus diri) yang telah diambil dari kamu, dan Ia akan mengampunkan dosa 
kamu: kerana Allah Maha Pengampun, lagi maha Mengasihani. 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan jika mereka hendak berkhianat kepadamu -wahai Muhammad- dengan 
kata-kata manis yang mereka ucapkan kepadamu, sesungguhnya mereka telah 
berkhianat kepada Allah sebelum itu. Dan Allah benar-benar menolongmu 
untuk mengalahkan mereka. Sebagian dari mereka terbunuh dan sebagian lagi 
tertawan. Maka tunggulah kejadian semacam itu jika mereka kembali lagi. Allah 
Maha Mengetahui apa yang terbaik bagi makhluk-Nya lagi Maha Bijaksana 
dalam mengatur mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan jika mereka (orang-orang tawanan itu) bertujuan hendak melakukan 
khianat kepadamu, maka sesungguhnya mereka telahpun melakukan khianat 
kepada Allah (dengan kekufuran mereka) sebelum itu, lalu Allah menjadikan 
(engkau) mengalahkan dan menundukkan mereka: kerana Allah Maha 
Mengetahui, lagi Maha Bijaksana. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


8:72 
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Sesungguhnya orang-orang yang beriman kepada Allah, percaya kepada rasul- 
Nya, menjalankan syariat-Nya, berhijrah dari negeri kafir menuju ke negeri 
Islam, atau ke tempat di mana mereka dapat menyembah Allah dengan aman, 
dan berjuang dengan menggunakan harta dan jiwa mereka untuk menjunjung 
tinggi kalimat Allah, dan orang-orang yang menampung mereka di tempat 
tinggal mereka dan memberikan pertolongan kepada mereka, orang-orang yang 
hijrah dan orang-orang yang menolong mereka (yaitu tuan rumah) satu sama 
lain saling menolong dan membantu. Sedangkan orang-orang yang beriman 
kepada Allah tetapi tidak berhijrah dari negeri kafir ke negeri Islam, maka kalian 
tidak berkewajiban untuk menolong dan melindungi mereka sampai mereka 
berhijrah di jalan Allah. Jika mereka ditindas oleh orang-orang kafir kemudian 
mereka meminta tolong kepada kalian maka tolonglah mereka melawan musuh 
mereka. Kecuali apabila di antara kalian dan musuh mereka itu ada perjanjian 
damai yang tidak pernah mereka langgar. Allah Maha Mengetahui apa yang 
kalian perbuat, tidak ada satu pun perbuatan kalian yang luput dari 
pengetahuan-Nya. Dan Dia akan memberikan balasan yang setimpal dengan 
perbuatan kalian. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad dengan 
harta benda dan jiwa mereka pada jalan Allah, dan orang-orang (Ansar) yang 
memberi tempat kediaman dan pertolongan (kepada orang-orang Islam yang 
berhijrah itu), mereka semuanya menjadi penyokong dan pembela antara satu 
dengan yang lain. Dan orang-orang yang beriman yang belum berhijrah, maka 
kamu tidak bertanggungjawab sedikitpun untuk membela mereka sehingga 
mereka berhijrah. Dan jika mereka meminta pertolongan kepada kamu dalam 
perkara (menentang musuh untuk membela) ugama, maka wajiblah kamu 
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menolongnya, kecuali terhadap kaum yang ada perjanjian setia di antara kamu 
dengan mereka. Dan (ingatlah) Allah Maha Melihat akan apa yang kamu 
lakukan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


8:73 
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Sedangkan orang-orang yang ingkar kepada Allah, yang mereka dipersatukan 
oleh kekafiran mereka sehingga satu sama lain saling melindungi. Maka jangan 
sekali-kali orang mukmin menjadikan mereka sebagai walinya. Jika kalian tidak 
mau menjadikan orang-orang mukmin sebagai wali kalian dan menjadikan 
orang-orang kafir sebagai musuh, niscaya akan terjadi fitnah (malapetaka) bagi 
orang-orang mukmin. Karena mereka tidak menemukan saudara seagama yang 
mau menolong mereka. Dan akan terjadi kerusakan besar di muka bumi karena 
maraknya upaya menghalang-halangi manusia dari jalan Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan orang-orang yang kafir, setengahnya menjadi penyokong dan pembela bagi 
setengahnya yang lain. Jika kamu (wahai umat Islam) tidak menjalankan (dasar 
bantu-membantu sesama sendiri yang diperintahkan oleh Allah) itu, nescaya 
akan berlakulah fitnah (kekacauan) di muka bumi dan kerosakan yang besar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Orang-orang yang beriman kepada Allah dan berhijrah di jalan-Nya, dan orang- 
orang yang menampung dan menolong orang-orang yang berhijrah di jalan 
Allah itu, mereka semua adalah orang-orang yang memiliki iman yang sejati. 
Dan balasan dari Allah untuk mereka ialah ampunan atas dosa-dosa mereka dan 
rezeki yang mulia dari sisi-Nya, yaitu Surga. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad pada jalan Allah 
(untuk membela Islam), dan orang-orang (Ansar) yang memberi tempat 
kediaman dan pertolongan (kepada orang-orang Islam yang berhijrah itu), 
merekalah orang-orang yang beriman dengan sebenar-benarnya. Mereka 
beroleh keampunan dan limpah kurnia yang mulia. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Adapun orang-orang yang beriman sesudah imannya orang-orang yang mula- 
mula memeluk Islam dari kalangan Muhajirin dan Ansar, lalu berhijrah dari 
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negeri kafir ke negeri Islam, dan berjuang di jalan Allah untuk menjunjung tinggi 
kalimat Allah dan menjatuhkan simbol-simbol orang-orang kafir, mereka itu 
adalah bagian dari kalian, wahai orang-orang mukmin. Mereka memiliki hak dan 
kewajiban yang sama seperti kalian. Dan orang-orang yang memiliki hubungan 
kekerabatan dalam hukum Allah lebih berhak atas harta warisan kerabatnya 
daripada hubungan waris-mewarisi yang disebabkan oleh persaudaraan iman 
dan hijrah yang pernah ada sebelumnya. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
segala sesuatu. Tidak ada sesuatu pun yang luput dari pengetahuan-Nya. Dia 
mengetahui apa yang terbaik bagi hamba-hamba-Nya, maka Dia 
mensyariatkannya untuk mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan orang-orang yang beriman sesudah itu, kemudian mereka berhijrah dan 
berjihad bersama-sama kamu, maka adalah mereka dari golongan kamu. Dalam 
pada itu, orang-orang yang mempunyai pertalian kerabat, setengahnya lebih 
berhak atas setengahnya yang (lain) menurut (hukum) Kitab Allah: 
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui akan tiap-tiap sesuatu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Ini adalah pemutusan hubungan dari Allah dan rasul-Nya, dan pengumuman - 
Wahai orang-orang muslim- tentang berakhirnya perjanjian-perjanjian yang 
kalian buat dengan orang-orang musyrik di jazirah Arab. 


— Indonesian Mokhtasar 
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(Ini adalah) pemutusan tanggungjawab (pembatalan perjanjian) dari Allah dan 
RasulNya terhadap kaum kafir musyrik yang kamu mengikat perjanjian setia 
(dengan mereka). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Maka berjalanlah kalian -wahai orang-orang musyrik- di muka bumi dengan 
aman selama empat bulan. Setelah itu tidak ada lagi perjanjian dan jaminan 
keamanan bagi kalian. Yakinlah bahwa kalian tidak akan luput dari azab dan 
hukuman Allah jika kalian tetap melanjutkan kekafiran kalian kepada Allah. Dan 
yakinlah bahwa Allah akan menistakan orang-orang kafir dengan menjadikan 
mereka sebagai sasaran pembunuhan dan penawanan di dunia, dan 
memasukkan mereka ke dalam Neraka di hari Kiamat. Pengumuman ini juga 
mencakup orang-orang yang melanggar janji mereka dan orang-orang yang 
memiliki waktu perjanjian tak terbatas. Namun bagi mereka yang memiliki 
waktu perjanjian terbatas, meskipun batas waktunya lebih dari empat bulan, 
maka perjanjian tersebut harus dijalankan sampai batas waktu yang telah 
disepakati. 


— Indonesian Mokhtasar 


Oleh itu hendaklah kamu (hai kaum musyrik) bergerak di muka bumi (dengan 
bebasnya) selama empat bulan, dan ketahuilah bahawa kamu tidak terlepas 
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dari (azab seksa) Allah. Dan (ingatlah) sesungguhnya Allah akan menghina 
orang-orang yang kafir (dengan bala bencana di dunia dan azab seksa di 
akhirat). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Pengumuman dari Allah serta pengumuman dari rasul-Nya kepada seluruh 
manusia pada hari Iduladha, bahwasanya Allah -Subhanahu- berlepas diri dari 
orang-orang musyrik, dan rasul-Nya juga berlepas diri dari mereka. Jika kalian - 
Wahai orang-orang musyrik- bertobat dari kemusyrikan maka tobat kalian itu 
akan lebih baik bagi kalian. Dan jika kalian enggan bertobat maka yakinlah 
bahwa kalian tidak akan bisa melarikan diri dari Allah dan tidak akan luput dari 
hukuman-Nya. Dan sampaikanlah -wahai Rasul- kepada orang-orang yang 
ingkar kepada Allah tentang hal buruk yang akan menimpa mereka, yaitu azab 
sangat pedih yang menanti mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan inilah perisytiharan dari Allah dan RasulNya kepada umat manusia, 
(diisytiharkan) pada Hari Raya Haji yang terbesar, bahawa sesungguhnya Allah 
dan RasulNya memutuskan tanggungjawab terhadap orang-orang musyrik: oleh 
itu jika kamu (wahai kaum musyrik) bertaubat (dari kufur) maka yang demikian 
adalah baik bagi kamu: dan jika kamu berpaling (ingkar), maka ketahuilah 
sesungguhnya kamu tidak akan dapat melepaskan diri dari (azab seksa) Allah. 
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Dan khabarkanlah (wahai Muhammad) kepada orang-orang kafir (bahawa 
mereka akan ditimpakan) dengan azab yang tidak terperi sakitnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Kecuali orang-orang musyrik yang membuat perjanjian dengan kalian lalu 
mereka menepati janji mereka dan tidak pernah melanggarnya. Mereka ini 
mendapat pengecualian dari ketentuan hukum di atas. Untuk kondisi mereka 
tersebut, penuhilah perjanjian mereka sampai batas waktunya berakhir. 
Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang bertakwa kepada Allah dengan 
menjalankan perintah-perintah-Nya, termasuk menepati janji, dan menjauhi 
larangan-larangan-Nya, termasuk mengkhianati janji. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kecuali mereka yang kamu mengikat perjanjian setia (dengannya) dari orang- 
orang musyrik, kemudian mereka tidak mencabuli perjanjian kamu itu 
sedikitpun, dan mereka tidak menolong seorangpun yang memusuhi kamu, 
maka sempurnakanlah kepada mereka perjanjian mereka sehingga (habis) 
tempohnya. Sesungguhnya Allah mengasihi orang-orang yang bertaqwa. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Apabila bulan-bulan haram (yaitu Zulkaidah, Zulhijah, Muharram, dan Rajab) di 
mana kalian memberikan jaminan keamanan kepada musuh-musuh kalian telah 
berakhir, maka bunuhlah orang-orang musyrik di mana pun kalian menemukan 
mereka, kepunglah mereka di benteng-benteng mereka, dan intailah mereka di 
jalan-jalan mereka. Jika mereka bertobat kepada Allah dari kemusyrikan 
mereka, mendirikan salat, dan membayarkan zakat harta mereka, maka mereka 
menjadi saudara-saudara kalian dalam agama Islam dan (oleh sebab itu) 
berhentilah memerangi mereka. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang bagi hamba-hamba-Nya yang bertobat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kemudian apabila habislah (masa) bulan-bulan yang dihormati itu maka 
bunuhlah orang-orang musyrik itu di mana sahaja kamu menemuinya, dan 
tawanlah mereka, dan juga keponglah mereka, serta tunggulah mereka di tiap- 
tiap tempat mengintipnya. Kemudian jika mereka bertaubat (dari 
kekufurannya) dan mendirikan sembahyang serta memberi zakat, maka 
biarkanlah mereka (jangan diganggu). Sesungguhnya Allah Maha Pengampun, 
lagi Maha Mengasihani. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


9:6 
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Jika ada orang musyrik yang halal darah dan hartanya menemuimu -wahai 
Rasul- dan meminta perlindungan kepadamu, maka penuhilah permintaannya 
agar ia mendengar (bacaan) Al-Qur`ān, kemudian kirimlah ia ke tempat yang 
aman baginya. Hal itu karena orang-orang kafir adalah kaum yang tidak 
mengetahui hakikat (fakta yang sebenarnya tentang) agama ini. Jika mereka 
mengetahuinya melalui bacaan Al-Qur`ān yang didengarnya boleh jadi mereka 
mendapatkan hidayah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan jika seseorang dari kaum musyrik meminta perlindungan kepadamu (untuk 
memahami Islam), maka berilah perlindungan kepadanya sehingga ia sempat 
mendengar keterangan-keterangan Allah (tentang hakikat Islam itu), kemudian 
hantarlah dia ke mana-mana tempat yang ia beroleh aman. Perintah yang 
tersebut ialah kerana mereka itu kaum yang tidak mengetahui (hakikat Islam). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Orang-orang yang menyekutukan Allah dengan sesuatu tidak dibenarkan 
memiliki perjanjian (damai) dan jaminan keamanan di sisi Allah dan rasul-Nya, 
kecuali perjanjian yang kalian -wahai orang-orang Islam- adakan bersama orang- 
orang musyrik itu di dekat Masjidilharam dalam Perjanjian Hudaibiyah. Maka 
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sepanjang mereka menghormati perjanjian yang kalian buat dengan mereka itu 
dan tidak melanggarnya maka kalian pun harus menghormatinya dan tidak 
boleh melanggarnya. Sesungguhnya Allah mencintai hamba-hamba-Nya yang 
bertakwa, yang menjalankan perintah-perintah-Nya, dan menjauhi larangan- 
larangan-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Bagaimanakah dapat diakui adanya perjanjian (keamanan) di sisi Allah dan 
RasulNya bagi orang-orang musyrik (sedang mereka mencabulinya)? Kecuali 
orang-orang (musyrik) yang kamu telah mengikat perjanjian setia dengan 
mereka dekat Masjid Al-Haraam. Maka selagi mereka berlaku lurus terhadap 
kamu, hendaklah kamu berlaku lurus pula terhadap mereka: sesungguhnya 
Allah mengasihi orang-orang yang bertagwa. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


9:8 
z Ê b ot hei osa ga | Rao 1a Lg In 3 ET AN Go Na KT IR Up obor. IA ej- na 
A SA AR PASI 9 Aga gia ag AA Gala ASI gan dead Yg VI AS Io 3 T ASUS a olg a 


Bagaimana mungkin mereka memiliki perjanjian damai dan jaminan keamanan, 
sedangkan mereka adalah musuh kalian? Dan sekiranya mereka berhasil 
mengalahkan kalian pasti mereka tidak akan mengacuhkan Allah, hubungan 
kekerabatan maupun perjanjian apa pun dalam memperlakukan kalian, 
melainkan mereka akan menimpakan azab yang sangat buruk kepada kalian. 
Mereka menyenangkan hati kalian dengan kata-kata manis yang mereka 
ucapkan, sedangkan hati mereka tidak sejalan dengan mulut mereka. Mereka 
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tidak pernah menepati apa yang mereka ucapkan. Dan kebanyakan dari mereka 
tidak taat kepada Allah, karena mereka suka melanggar perjanjian. 


— Indonesian Mokhtasar 


Bagaimana (boleh dikekalkan perjanjian kaum kafir musyrik itu) padahal kalau 
mereka dapat mengalahkan kamu, mereka tidak akan menghormati 
perhubungan kerabat terhadap kamu, dan tidak akan menghormati perjanjian 
setianya. Mereka menjadikan kamu bersenang hati hanya dengan mulut 
mereka, sedang hati mereka menolaknya: dan kebanyakan mereka adalah 
orang-orang yang fasik. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


9:9 
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Mereka menukar dan mengganti kesediaan mereka untuk mengikuti ayat-ayat 
Allah, termasuk menepati janji dengan harga yang sangat murah. Yaitu harta 
benda yang mereka gunakan untuk mendapatkan kesenangan dan kepuasan 
hati mereka. Mereka menghalang-halangi diri mereka sendiri dari kebenaran 
dan berpaling darinya. Dan mereka juga menghalang-halangi orang lain dari 
kebenaran. Sungguh buruk perbuatan yang telah mereka lakukan. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Mereka menukarkan ayat-ayat Allah dengan harga yang sedikit (dari faedah- 
faedah dunia), lalu mereka menghalangi (dirinya dan orang-orang lain) dari 
ugama Allah: sesungguhnya amatlah buruknya apa yang mereka telah kerjakan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


9:10 
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Mereka tidak mengacuhkan Allah, hubungan kekerabatan, dan perjanjian apa 
pun dalam memperlakukan orang mukmin. Karena mereka menyimpan rasa 
permusuhan kepadanya. Maka mereka melanggar batas-batas Allah, karena 
mereka adalah orang-orang yang zalim dan melampaui batas. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka tidak menghormati pertalian kerabat dan perjanjian terhadap orang- 
orang yang beriman, dan merekalah orang-orang yang menceroboh. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


9:11 
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Jika kemudian mereka bertobat kepada Allah dari kekafiran dengan 
mengucapkan dua kalimat syahadat, mendirikan salat, dan membayarkan zakat 
harta mereka, maka mereka menjadi orang Islam dan menjadi saudara-saudara 
kalian yang seiman. Mereka mempunyai hak dan kewajiban yang sama dengan 
kalian. Dan kalian tidak boleh memerangi mereka, karena keislaman mereka 
telah melindungi darah, harta, serta kehormatan mereka. Kami menerangkan 
dan menjelaskan ayat-ayat Kami kepada orang-orang yang mengerti. Karena 
merekalah yang bisa mendapatkan manfaat darinya dan membagikan manfaat 
itu kepada orang lain. 


— Indonesian Mokhtasar 


Oleh itu, jika mereka bertaubat (dari kekufuran), dan mendirikan sembahyang 
serta memberi zakat, maka mereka itu adalah saudara kamu yang seugama, dan 
Kami menjelaskan ayat-ayat keterangan Kami satu persatu bagi kaum yang 
mahu mengetahui. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


9:12 
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Jika orang-orang musyrik yang telah mengadakan perjanjian untuk tidak 
berperang dengan kalian sampai batas waktu tertentu itu melanggar perjanjian 
mereka, mencela dan menghina agama kalian, maka perangilah mereka. 
Mereka adalah para pemimpin dan pemuka kekafiran. Mereka tidak memiliki 
perjanjian yang dapat melindungi darah mereka. Perangilah mereka agar 
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mereka berhenti dari kekafiran mereka, berhenti melanggar perjanjian mereka, 
dan berhenti menghina agama kalian. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan jika mereka mencabuli sumpahnya sesudah mengikat perjanjian setia, dan 
mereka pula mencela ugama kamu, maka perangilah ketua-ketua dan 
pemimpin-pemimpin kaum yang kafir itu, kerana sesungguhnya mereka tidak 
menghormati sumpah janjinya, supaya mereka berhenti (dari kekufuran dan 
bertaubat). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


9:13 
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Mengapa kalian -wahai orang-orang mukmin- tidak memerangi orang-orang 
yang melanggar perjanjian mereka dan melakukan persekongkolan untuk 
mengusir Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam- dari kota Makkah, dan mereka 
telah memulai perang dengan kalian ketika mereka membantu suku Bakr 
sekutu Quraisy untuk menyerang suku Khuza'ah sekutu Rasulullah -sallallahu 
'alaihi wa sallam-? Apakah kalian takut kepada mereka sehingga kalian tidak 
berani berperang melawan mereka? Allah -Subhanahu- lebih berhak kalian 
takuti jika kalian benar-benar beriman kepada-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Mengapa kamu tidak memerangi suatu kaum yang telah mencabuli sumpah 
janjinya, dan mereka pula telah berazam hendak mengusir Rasulullah, dan 
merekalah juga yang mula-mula memerangi kamu? Tidak patut kamu takut 
kepada mereka (sehingga kamu tidak mahu memeranginya) kerana Allah jualah 
yang berhak kamu takuti (melanggar perintahNya), jika betul kamu orang-orang 
yang beriman? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


9:14 
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Perangilah -wahai orang-orang mukmin- orang-orang musyrik itu. Karena jika 
kalian memerangi mereka niscaya Allah akan mengazab mereka melalui tangan 
kalian. Yaitu kalian akan membunuh dan menghinakan mereka dengan 
kekalahan dan menjadikan mereka sebagai tawanan perang. Allah akan 
menolong kalian untuk mengalahkan mereka dan memberikan kemenangan 
kepada kalian. Dan Allah akan memuaskan hati orang-orang mukmin yang 
belum pernah menyaksikan perang dengan apa yang dialami oleh musuh 
mereka, yaitu terbunuh, tertawan, dan kalah dari orang-orang mukmin, serta 
keberhasilan orang-orang mukmin mengalahkan mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Perangilah mereka, nescaya Allah akan menyeksa mereka dengan (perantaraan) 
tangan kamu, dan Allah akan menghinakan mereka serta menolong kamu 
menewaskan mereka, dan Ia akan memuaskan hati orang-orang yang beriman. 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


9:15 
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Allah menjauhkan amarah dari hati hamba-hamba-Nya yang beriman dengan 
kemenangan yang mereka peroleh atas musuh-musuh mereka. Dan Allah akan 
menerima pertobatan orang-orang kafir yang dikehendaki-Nya apabila mereka 
bertobat. Seperti yang terjadi pada sebagian penduduk Makkah pada waktu 
pembebasan kota Makkah. Dan Allah Maha Mengetahui kesungguhan mereka 
yang bertobat itu, lagi Maha Bijaksana dalam mengatur makhluk-Nya dan 
menetapkan syariat-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Ia juga akan menghapuskan kemarahan hati orang-orang yang beriman itu, 
dan Allah akan menerima taubat orang-orang yang dikehendakiNya: dan 
(ingatlah) Allah Maha Mengetahui, lagi Maha Bijaksana. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


9:16 
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Apakah kalian -wahai orang-orang mukmin- mengira bahwa Allah akan 
membiarkan kalian tanpa ujian? Ujian merupakan serangkaian dari sunatullah. 
Kalian akan diuji sampai Allah mengetahui secara nyata siapa di antara kalian 
yang berjihad dengan tulus kepada Allah dan tidak menjadikan orang kafir 
sebagai pelindung serta teman setia selain Allah, rasul-Nya, dan kaum 
mukminin. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kalian perbuat, tidak ada 
sesuatu pun yang luput dari pengetahuan-Nya, dan Dia akan memberi kalian 
balasan yang setimpal dengan amal perbuatan kalian. 


— Indonesian Mokhtasar 


Adakah kamu menyangka, bahawa kamu akan dibiarkan (dalam keadaan kamu 
yang ada itu), padahal belum lagi terbukti kepada Allah (sebagaimana yang 
diketahuiNya) orang-orang yang berjihad di antara kamu dan yang tidak 
mengambil teman-teman rapat (untuk mencurahkan rahsia kepada mereka), 
selain daripada Allah dan RasulNya serta orang-orang yang beriman? Dan 
(ingatlah) Allah Maha Mengetahui secara mendalam akan apa yang kamu 
kerjakan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


9:17 
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Tidak sepatutnya orang-orang musyrik memakmurkan masjid-masjid Allah 
dengan kegiatan-kegiatan ibadah dan ketaatan-ketaatan lainnya, sedangkan 
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mereka mengakui kekafiran mereka secara terbuka. Amal perbuatan mereka itu 
sia-sia karena tidak memenuhi salah satu syarat diterimanya amal, yaitu iman. 
Dan kelak di hari Kiamat mereka akan masuk ke dalam Neraka dan menetap di 
dalamnya untuk selama-lamanya. Kecuali apabila mereka bertobat dari 
kemusyrikan mereka sebelum mereka meninggal dunia. 


— Indonesian Mokhtasar 


Tidaklah layak orang-orang kafir musyrik itu memakmurkan (menghidupkan) 
masjid-masjid Allah, sedang mereka menjadi saksi (mengakui) akan kekufuran 
diri mereka sendiri. Mereka itu ialah orang-orang yang rosak binasa amal- 
amalnya dan mereka pula kekal di dalam neraka. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


9:18 
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Sesungguhnya yang berhak memakmurkan dan mengurus masjid-masjid Allah 
hanyalah orang-orang yang beriman kepada Allah semata dan tidak 
menyekutukan-Nya dengan sesuatu, mendirikan salat, membayar zakat, dan 
tidak takut kepada siapa pun selain Allah -Subhanahu-. Mereka itulah orang- 
orang yang diharapkan mendapat petunjuk ke jalan yang lurus. Sedangkan 
orang-orang musyrik terlalu jauh dari harapan itu. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Hanyasanya yang layak memakmurkan (menghidupkan) masjid-masjid Allah itu 
ialah orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari akhirat serta mendirikan 
sembahyang dan menunaikan zakat dan tidak takut melainkan kepada Allah, 
(dengan adanya sifat-sifat yang tersebut) maka adalah diharapkan mereka 
menjadi dari golongan yang mendapat petunjuk. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


9:19 
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Apakah kalian -wahai orang-orang musyrik- menganggap bahwa orang-orang 
yang menyediakan air minum bagi jamaah haji dan mengurus Masjidilharam itu 
sama dengan orang-orang yang beriman kepada Allah dan tidak menyekutukan- 
Nya dengan sesuatu, dan beriman kepada hari Kiamat, serta berjihad dengan 
jiwa dan hartanya untuk menjunjung tinggi kalimat Allah dan menjatuhkan 
kalimat orang-orang kafir. Apakah kalian beranggapan bahwa mereka memiliki 
keutamaan yang sama di sisi Allah? Mereka sama sekali tidak sama di sisi Allah. 
Dan Allah tidak akan membimbing orang-orang zalim yang berbuat syirik, 
walaupun mereka melakukan perbuatan yang baik, seperti menyediakan air 
minum bagi jamaah haji. 


— Indonesian Mokhtasar 


Adakah kamu sifatkan hanya perbuatan memberi minum kepada orang-orang 
yang mengerjakan Haji, dan (hanya perbuatan) memakmurkan Masjid Al- 
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Haraam itu sama seperti orang yang beriman kepada Allah dan hari akhirat 
serta berjihad pada jalan Allah? Mereka (yang bersifat demikian) tidak sama di 
sisi Allah, dan Allah tidak memberikan hidayah petunjuk kepada kaum yang 
zalim. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


9:20 
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Orang-orang yang memadukan antara iman kepada Allah, hijrah dari negeri 
kafir ke negeri iman, dan berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwanya akan 
mendapatkan tempat yang lebih agung di sisi Allah daripada orang lain. Orang- 
orang semacam itulah yang akan mendapatkan keberuntungan berupa Surga. 


- Indonesian Mokhtasar 


(Sesungguhnya) orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad pada 
jalan Allah dengan harta benda dan jiwa mereka adalah lebih besar dan tinggi 
darjatnya di sisi Allah (daripada orang-orang yang hanya memberi minum 
orang-orang Haji dan orang yang memakmurkan masjid sahaja); dan mereka 
itulah orang-orang yang berjaya. 


- Abdullah Muhammad Basmeih 
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Allah, Rabb mereka, menyampaikan kepada mereka sesuatu yang 
menyenangkan hati mereka, yaitu kasih sayang dan keridaan dari-Nya untuk 
mereka, sehingga Dia tidak akan pernah murka kepada mereka, dan Dia akan 
memasukkan mereka ke dalam surga-surga di mana mereka akan mendapatkan 
kenikmatan abadi yang tidak akan pernah berhenti. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka digembirakan oleh Tuhan mereka dengan pemberian rahmat 
daripadanya dan keredaan serta Syurga; mereka beroleh di dalam Syurga itu 
nikmat kesenangan yang kekal. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Mereka tinggal di dalam surga itu tanpa batas akhir sebagai balasan atas amal 
saleh yang telah mereka kerjakan di dunia. Sesungguhnya di sisi Allah terdapat 
pahala yang sangat besar bagi orang-orang yang menjalankan perintah- 
perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya dengan ikhlas semata-mata 
karena (menjalankan) agama. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Sesungguhnya Allah, menyediakan 
di sisiNya pahala yang besar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Wahai orang-orang yang percaya kepada Allah dan mengikuti apa yang dibawa 
oleh rasul-Nya, janganlah kalian menjadikan bapak-bapak dan saudara-saudara 
kalian baik saudara kandung maupun lainnya sebagai sekutu-sekutu yang bahu- 
membahu dengan kalian dalam menyebarluaskan rahasia-rahasia orang 
mukmin dan bertukar pikiran dengan mereka, jika mereka lebih mengutamakan 
kekafiran daripada keimanan kepada Allah semata. Barangsiapa yang 
menjadikan mereka sebagai sekutu-sekutu sedangkan mereka tetap 
mempertahankan kekafiran mereka sembari menampakkan kasih sayang 
kepada mereka, maka ia telah durhaka kepada Allah dan menganiaya dirinya 
sendiri dengan menjerumuskannya ke jurang kebinasaan disebabkan perbuatan 
maksiat itu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu menjadikan bapa-bapa 
kamu dan saudara-saudara kamu sebagai orang-orang yang didampingi jika 
mereka memilih kufur dengan meninggalkan iman; dan sesiapa di antara kamu 
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yang menjadikan mereka orang-orang yang didampingi, maka merekalah orang- 
orang yang zalim. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Katakanlah -wahai Rasul-, “Jika bapak-bapak kalian -wahai orang-orang 
mukmin-, anak-anak kalian, saudara-saudara kalian, istri-istri kalian, karib 
kerabat kalian, harta benda yang kalian dapatkan, perniagaan yang kalian 
harapkan keuntungannya dan kalian takutkan kerugiannya, serta rumah-rumah 
yang menjadi tempat tinggal kesukaan kalian, jika semua itu lebih kalian cintai 
daripada Allah dan rasul-Nya, dan lebih kalian utamakan daripada berjihad di 
jalan Allah, maka tunggulah hukuman yang akan Allah turunkan kepada kalian. 
Dan Allah tidak akan membimbing orang-orang yang tidak taat kepada-Nya 
untuk mengerjakan sesuatu yang diridai oleh-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah (wahai Muhammad): "Jika bapa-bapa kamu, dan anak-anak kamu, 
dan saudara-saudara kamu, dan isteri-isteri (atau suami-suami) kamu, dan kaum 
keluarga kamu, dan harta benda yang kamu usahakan, dan perniagaan yang 
kamu bimbang akan merosot, dan rumah-rumah tempat tinggal yang kamu 
sukai, - (jika semuanya itu) menjadi perkara-perkara yang kamu cintai lebih 
daripada Allah dan RasulNya dan (daripada) berjihad untuk ugamaNya, maka 
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tunggulah sehingga Allah mendatangkan keputusanNya (azab seksaNya): kerana 
Allah tidak akan memberi petunjuk kepada orang-orang yang fasik (derhaka). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Sungguh Allah telah menolong kalian -wahai orang-orang mukmin- untuk 
mengalahkan orang-orang musyrik yang menjadi musuh kalian di banyak 
pertempuran, meskipun jumlah pasukan kalian sedikit dan peralatan perang 
kalian tidak kuat, tatkala kalian berserah diri kepada Allah, melakukan upaya- 
upaya yang diperlukan, dan tidak membanggakan banyaknya jumlah pasukan 
kalian, karena banyaknya jumlah pasukan bukanlah penentu kemenangan 
kalian atas musuh-musuh kalian. Sedangkan pada perang Hunain ketika kalian 
merasa bangga dengan banyaknya jumlah pasukan kalian hingga kalian berkata, 
“Hari ini kita tidak akan dikalahkan karena sedikitnya jumlah pasukan,” ternyata 
banyaknya jumlah pasukan yang kalian banggakan itu sama sekali tidak 
menguntungkan kalian, sehingga kalian dikalahkan oleh musuh kalian dan bumi 
yang luas ini terasa sempit bagi kalian, kemudian kalian melarikan diri dari 
musuh-musuh kalian. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya Allah telah menolong kamu mencapai kemenangan dalam 
banyak medan-medan perang dan di medan perang Hunain, iaitu semasa kamu 
merasa megah dengan sebab bilangan kamu yang ramai, maka bilangan yang 
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ramai itu tidak mendatangkan faedah kepada kamu sedikitpun: dan (semasa 
kamu merasa) bumi yang luas itu menjadi sempit kepada kamu: kemudian 
kamu berpaling undur melarikan diri. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


9:26 
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Kemudian setelah kalian melarikan diri dari musuh kalian, Allah menurunkan 
rasa tenteram ke dalam hati rasul-Nya dan menurunkannya ke dalam hati 
orang-orang mukmin sehingga mereka bertahan di medan perang. Dan Allah 
juga menurunkan malaikat yang tidak terlihat oleh kalian. Dan Dia menghukum 
orang-orang kafir dengan apa yang menimpa mereka; terbunuh, tertawan, 
kehilangan harta benda, dan keluarga mereka. Balasan yang mereka terima itu 
merupakan balasan bagi orang-orang kafir yang mendustakan rasul mereka dan 
berpaling dari ajaran yang dibawanya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kemudian Allah menurunkan semangat tenang tenteram kepada RasulNya dan 
kepada orang-orang yang beriman, dan Allah menurunkan tentera yang kamu 
tidak melihatnya, serta la menyeksa orang-orang kafir itu (dengan kekalahan 
yang membawa kehancuran); dan yang demikian itu ialah balasan bagi orang- 
orang yang kafir. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Kemudian jika sesudah turunnya hukuman itu ada orang yang bertobat dari 
kekafiran dan kesesatannya, maka Allah akan menerima tobatnya. Dan Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang bagi hamba-hamba-Nya yang bertobat 
setelah menganut ajaran kafir atau berbuat maksiat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kemudian Allah menerima taubat orang-orang yang dikehendaki (dengan 
memberi taufiq untuk memeluk Islam), sesudah (orang-orang kafir itu 
ditimpakan dengan azab); dan (ingatlah) Allah Maha Pengampun, lagi Maha 
Mengasihani. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


9:28 


Ale aia Bg ISA agate Say alali apial Dani NA Saad Gak iali Lai) giae pi Lala 
Hen ata AT TAAT ey Zath e aag 10 3 " i 
YA aa anle ala pui o) “Ala Ya aih ASit Ci gad 


Wahai orang-orang yang beriman kepada Allah dan rasul-Nya dan mengikuti 
apa yang disyariatkan-Nya untuk mereka, sesungguhnya orang-orang musyrik 
itu adalah najis. Karena di dalam diri mereka terkandung kekafiran, kezaliman, 
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akhlak tercela, dan kebiasaan yang buruk. Maka jangan sampai mereka 
memasuki tanah suci Makkah, termasuk Masjidilharam, walaupun mereka 
bermaksud menunaikan ibadah haji atau umrah, setelah tahun ini, yaitu tahun 9 
Hijriyah. Dan jika kalian -wahai orang-orang mukmin- takut miskin disebabkan 
terhentinya pasokan makanan dan masukan barang perdagangan lainnya, 
sesungguhnya Allah akan mencukupi kebutuhan kalian dari karunia-Nya jika Dia 
menghendaki. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui keadaan kalian lagi Maha 
Bijaksana dalam mengatur urusan kalian. 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya (kepercayaan) orang-orang 
kafir musyrik itu najis, oleh itu janganlah mereka menghampiri Masjid Al- 
Haraam sesudah tahun ini: dan jika kamu bimbangkan kepapaan, maka Allah 
akan memberi kekayaan kepada kamu dari limpah kurniaNya, jika dia 
kehendaki. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui, lagi Maha Bijaksana. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


9:29 
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Perangilah -wahai orang-orang mukmin- orang-orang kafir yang tidak beriman 
kepada Allah sebagai Rabb Yang tiada sekutu bagi-Nya dan tidak beriman 
kepada hari Kiamat, tidak menjauhi apa yang diharamkan bagi mereka oleh 
Allah dan rasul-Nya, seperti bangkai, daging babi, khamr, dan riba, dan tidak 
tunduk kepada syariat Allah, dari golongan Yahudi dan Nasrani, sampai mereka 


1054 


memberikan jizyah dengan tangan mereka sendiri sambil menunjukkan sikap 
yang rendah dan tunduk. 


— Indonesian Mokhtasar 


Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak beriman 
kepada hari akhirat, dan mereka pula tidak mengharamkan apa yang telah 
diharamkan oleh Allah dan RasulNya, dan tidak berugama dengan ugama yang 
benar, iaitu dari orang-orang yang diberikan Kitab (kaum Yahudi dan Nasrani), 
sehingga mereka membayar "Jizyah" dengan keadaan taat dan merendah diri. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


9:30 
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Sesungguhnya orang-orang Yahudi dan Nasrani itu semuanya adalah orang- 
orang musyrik. Orang-orang Yahudi menjadi musyrik ketika mereka 
beranggapan bahwa 'Uzair adalah anak Allah. Dan orang-orang Nasrani menjadi 
musyrik ketika mereka beranggapan bahwa Al-Masih Isa adalah anak Allah. 
Anggapan yang mereka buat-buat sendiri itu mereka ucapkan dengan mulut 
mereka tanpa dalil maupun argumen yang jelas. Ucapan mereka itu menyerupai 
ucapan orang-orang musyrik sebelum mereka yang mengatakan bahwa 
malaikat adalah anak perempuan Allah. Allah Mahatinggi dari itu semua dengan 
setinggi-tingginya. Semoga Allah membinasakan mereka. Bagaimana mungkin 
mereka berpaling dari kebenaran yang nyata kepada kebatilan? 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan orang-orang Yahudi berkata: "Uzair ialah anak Allah" dan orang-orang 
Nasrani berkata: "Al-Masih ialah anak Allah". Demikianlah perkataan mereka 
dengan mulut mereka sendiri, (iaitu) mereka menyamai perkataan orang-orang 
kafir dahulu: semoga Allah binasakan mereka. Bagaimanakah mereka boleh 
berpaling dari kebenaran? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


9:31 
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Orang-orang Yahudi menjadikan para ulama mereka dan orang-orang Nasrani 
menjadikan para rahib sebagai tuhan-tuhan selain Allah yang menghalalkan 
bagi mereka apa yang Allah haramkan dan mengharamkan bagi mereka apa 
yang Allah halalkan. Dan orang-orang Nasrani menjadikan Al-Masih Isa putra 
Maryam sebagai tuhan yang disembah bersama Allah. Padahal Allah tidak 
pernah menyuruh para ulama Yahudi, para rahib Nasrani, 'Uzair, dan Isa putra 
Maryam selain menyembah Allah semata dan tidak menyekutukan-Nya dengan 
sesuatu. Karena Allah -Subhanahu- adalah Tuhan yang tunggal. Tidak ada yang 
berhak disembah selain Dia. Mahasuci Allah dari segala macam sekutu yang 
dikatakan oleh orang-orang musyrik dan lain-lain. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Mereka menjadikan pendita-pendita dan ahli-ahli ugama mereka sebagai 
pendidik-pendidik selain dari Allah, dan juga (mereka mempertuhankan) Al- 
Masih ibni Maryam, padahal mereka tidak diperintahkan melainkan untuk 
menyembah Tuhan Yang Maha Esa: tiada Tuhan (yang berhak disembah) 
melainkan Dia. Maha Suci Allah dari apa yang mereka sekutukan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


9:32 
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Orang-orang kafir itu dan orang-orang kafir lainnya ingin menghabisi dan 
merusak agama Islam dengan membuat berbagai macam kebohongan dan 
mendustakan ajaran yang dibawa oleh Muhammad -Sallallahu “alaihi wa sallam. 
Dan mereka juga ingin merusak hujah-hujah yang jelas dan bukti-bukti yang 
nyata tentang keesaan Allah dan kebenaran agama yang dibawa oleh rasul-Nya. 
Tetapi Allah -Subhanahu wa Ta'ala- menolak keinginan mereka tersebut, sebab 
Dia ingin menyempurnakan, memenangkan, dan menjadikan agamanya unggul 
atas agama-agama lainnya, walaupun orang-orang kafir tidak menyukainya. 
Karena Allah yang menyempurnakannya, memenangkannya, dan 
menjadikannya unggul. Dan apabila Allah menghendaki sesuatu maka batallah 
apa yang dikehendaki oleh yang lain. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka hendak memadamkan cahaya Allah (ugama Islam) dengan mulut 
mereka, sedang Allah tidak menghendaki melainkan menyempurnakan 
cahayaNya, sekalipun orang-orang kafir tidak suka (akan yang demikian). 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


9:33 
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Allah -Subhanahu- yang telah mengutus rasul-Nya, Muhammad -sallallahu 
'alaihi wa sallam- dengan membawa Al-Our an yang merupakan petunjuk jalan 
bagi manusia, dan membawa agama yang benar, yaitu agama Islam, untuk 
menjadikannya unggul di atas agama-agama lainnya dengan hujah-hujah, bukti- 
bukti, dan hukum-hukum yang ada di dalamnya, walaupun orang-orang musyrik 
tidak menyukai hal itu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dia lah yang telah mengutus RasulNya (Muhammad) dengan membawa 
petunjuk dan ugama yang benar (ugama Islam), untuk dimenangkan dan 
ditinggikannya atas segala ugama yang lain, walaupun orang-orang musyrik 
tidak menyukainya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


9:34 
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Wahai orang-orang yang beriman dan menjalankan syariat-Nya Allah! Sungguh 
banyak ulama Yahudi dan rahib Nasrani yang mengambil harta manusia tanpa 
hak secara syariat, mereka mengambilnya melalui suap-menyuap dan lain-lain. 
Mereka menghalang-halangi manusia yang ingin masuk agama Allah. Dan bagi 
orang-orang yang mengumpulkan emas dan perak tetapi tidak mau 
membayarkan kewajiban zakatnya maka sampaikanlah -wahai Rasul- kepada 
mereka tentang kabar buruk berupa azab pedih yang akan mereka terima di 
hari Kiamat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya banyak di antara pendita- 
pendita dan ahli-ahli ugama (Yahudi dan Nasrani) memakan harta orang ramai 
dengan cara yang salah, dan mereka menghalangi (manusia) dari jalan Allah 
(ugama Islam). Dan (ingatlah) orang-orang yang menyimpan emas dan perak 
serta tidak membelanjakannya pada jalan Allah, maka khabarkanlah kepada 
mereka dengan (balasan) azab seksa yang tidak terperi sakitnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


9:35 
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Pada hari Kiamat nanti apa yang mereka kumpulkan dan tidak mereka bayarkan 
kewajibannya itu akan dipanaskan di dalam Neraka Jahanam. Kemudian jika 
sudah sangat panas akan diletakkan di kening mereka, di lambung mereka, dan 
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di punggung mereka. Dan mereka akan dicela dengan kata-kata, "Inilah harta 
kalian yang tidak kalian bayarkan kewajibannya. Maka rasakanlah akibat dari 
apa yang kalian kumpulkan dan tidak kalian tunaikan kewajibannya." 


— Indonesian Mokhtasar 


(laitu) pada hari dibakar emas perak (dan harta benda) itu dalam neraka 
jahanam, lalu diselar dengannya dahi mereka, dan rusuk mereka, serta belakang 
mereka (sambil dikatakan kepada mereka): "Inilah apa yang telah kamu simpan 
untuk diri kamu sendiri, oleh itu rasalah (azab dari) apa yang kamu simpan itu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


9:36 
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Sesungguhnya jumlah bulan dalam setahun menurut keputusan dan ketentuan 
Allah ialah dua belas bulan. Tidak kurang dan tidak lebih. Itulah yang ditetapkan 
Allah di dalam Loh Mahfuz pada awal Dia menciptakan langit dan bumi. Di 
antara dua belas bulan itu ada empat bulan haram. Yaitu bulan-bulan yang di 
dalamnya perang diharamkan oleh Allah. Tiga bulan di antaranya berurutan, 
yakni Zulkaidah, Zulhijah dan Muharram, dan satu bulan terpisah, yakni Rajab. 
Hal tersebut yaitu jumlah bulan dalam setahun dan larangan berperang pada 
empat bulan di antaranya merupakan ajaran agama yang lurus. Maka janganlah 
kalian menzalimi diri sendiri dengan mengobarkan perang pada bulan-bulan 
haram itu dan menginjak-injak kehormatannya. Perangilah orang-orang musyrik 
semuanya sebagaimana mereka memerangi kalian semuanya. Dan ketahuilah 
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bahwa Allah bersama dengan orang-orang yang takut kepada-Nya dengan 
menjalankan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya melalui pertolongan dan 
dukungan-Nya. Dan jika Allah sudah bersamanya niscaya tidak ada seorang pun 
yang dapat mengalahkannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya bilangan bulan-bulan di sisi (hukum) Allah ialah dua belas bulan, 
(yang telah ditetapkan) dalam Kitab Allah semasa Ia menciptakan langit dan 
bumi, di antaranya empat bulan yang dihormati. Ketetapan yang demikian itu 
ialah ugama yang betul lurus, maka janganlah kamu menganiaya diri kamu 
dalam bulan-bulan yang dihormati itu (dengan melanggar laranganNya); dan 
perangilah kaum kafir musyrik seluruhnya sebagaimana mereka memerangi 
kamu seluruhnya, dan ketahuilah sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang 
bertagwa. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Sesungguhnya menunda keharaman bulan haram ke bulan lain yang tidak 
haram dan menjadikannya sebagai penggantinya (seperti yang dilakukan oleh 
orang-orang Arab di masa Jahiliah) merupakan kekafiran yang menambah 
kekafiran mereka kepada Allah. Karena mereka telah mengingkari ketentuan 
hukum Allah tentang bulan-bulan haram. Kebiasaan buruk itu digunakan oleh 
setan untuk menyesatkan orang-orang yang ingkar kepada Allah. Mereka 
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menghalalkan bulan haram selama setahun dengan cara menggantinya dengan 
bulan lain di luar bulan haram dan mempertahankan keharaman bulan haram 
selama setahun agar sesuai dengan jumlah bulan-bulan haram yang telah 
ditetapkan oleh Allah, walaupun nama-nama bulannya berbeda. Jadi setiap kali 
mereka menghalalkan satu bulan haram mereka mengharamkan satu bulan 
halal sebagai gantinya. Dengan demikian mereka menghalalkan bulan-bulan 
haram yang telah Allah tetapkan dan melanggar ketentuan hukum-Nya. Setan 
telah membuat banyak perbuatan buruk tampak baik di mata mereka sehingga 
mereka tergoda untuk melakukannya. Salah satunya ialah perbuatan mereka 
yang menunda pelaksanaan bulan haram ke bulan lainnya. Dan Allah tidak akan 
memberikan bimbingan-Nya kepada orang-orang kafir yang bersikeras 
mempertahankan kekafirannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya perbuatan mengundurkan (kehormatan itu dari satu bulan ke 
satu bulan yang lain) adalah menambah kekufuran yang menjadikan orang- 
orang kafir itu tersesat kerananya. Mereka menghalalkannya pada satu tahun 
dan mengharamkannya pada tahun yang lain, supaya mereka dapat 
menyesuaikan bilangan (bulan-bulan yang empat) yang telah diharamkan Allah 
(berperang di dalamnya): dengan itu mereka menghalalkan apa yang telah 
diharamkan oleh Allah. Perbuatan buruk mereka itu dihias dan dijadikan indah 
(oleh Syaitan) untuk dipandang baik oleh mereka. Dan (ingatlah) Allah tidak 
memberi hidayah petunjuk kepada orang-orang yang kafir. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


9:38 
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Wahai orang-orang yang percaya kepada Allah dan rasul-Nya dan menjalankan 
syariat-Nya, kenapa kalian jika kalian diajak berjihad di jalan Allah untuk 
berperang melawan musuh, kalian menjadi malas dan memilih tinggal di 
rumah? Apakah kalian merasa puas dengan kesenangan hidup di dunia yang 
sementara dan kenikmatannya yang terbatas dan mengabaikan kenikmatan 
hidup di Akhirat yang kekal dan abadi yang disiapkan oleh Allah untuk orang- 
orang yang berjihad di jalan-Nya? Kesenangan hidup di dunia terlalu kecil bila 
dibandingkan dengan kesenangan hidup di Akhirat? Jadi, bagaimana mungkin 
orang yang berakal sehat memilih sesuatu yang sementara dibanding sesuatu 
yang kekal, dan mengutamakan sesuatu yang kecil dibanding sesuatu yang 
besar? 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai orang-orang yang beriman! Mengapa kamu, apabila dikatakan kepada 
kamu: "Pergilah beramai-ramai untuk berperang pada jalan Allah", kamu 
merasa keberatan (dan suka tinggal menikmati kesenangan) di tempat (masing- 
masing)? Adakah kamu lebih suka dengan kehidupan dunia daripada akhirat? 
(Kesukaan kamu itu salah) kerana kesenangan hidup di dunia ini hanya sedikit 
jua berbanding dengan (kesenangan hidup) di akhirat kelak. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Jika kalian -wahai orang-orang mukmin- tidak mau pergi berjihad di jalan Allah 
untuk berperang melawan musuh, niscaya Allah akan menghukum kalian 
dengan kekalahan, kehinaan, dan lain-lain. Dan Allah akan mengganti kalian 
dengan orang-orang yang taat kepada Allah, yang apabila mereka diajak pergi 
berjihad, mereka pasti berangkat. Dan Allah sama sekali tidak merugi dengan 
sikap kalian yang melanggar perintah-Nya, karena Dia sama sekali tidak 
membutuhkan kalian, sedangkan kalian sangat membutuhkan-Nya. Dan Allah 
Mahakuasa atas segala sesuatu. Tidak ada sesuatu yang dapat melemahkan- 
Nya. Dia sanggup menolong agama-Nya dan Nabi-Nya tanpa kalian. 


— Indonesian Mokhtasar 


Jika kamu tidak pergi beramai-ramai (untuk berperang pada jalan Allah - 
membela ugamaNya), Allah akan menyeksa kamu dengan azab seksa yang tidak 
terperi sakitnya dan Ia akan menggantikan kamu dengan kaum yang lain, dan 
kamu tidak akan dapat mendatangkan bahaya sedikitpun kepadaNya. Dan 
(ingatlah) Allah Maha Kuasa atas tiap-tiap sesuatu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Apabila kalian -wahai orang-orang mukmin- tidak mau menolong Rasulullah - 
sallallahu 'alaihi wa sallam- maupun menjawab seruannya untuk berjihad di 


1064 


jalan Allah, Maka sebenarnya Allah telah menolongnya tanpa kalian, di saat 
orang-orang musyrik mengusirnya dan Abu Bakr -Radiallahu “anhu-. Ketika itu 
keduanya bersembunyi di dalam Gua Sir untuk menghindari kejaran orang- 
orang kafir. Yaitu ketika Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam- bersabda 
kepada sahabatnya, Abu Bakr Siddig tatkala ia mencemaskan beliau, kalau- 
kalau orang-orang musyrik berhasil menemukan beliau, "Jangan bersedih. 
Sesungguhnya Allah bersama kita melalui dukungan dan pertolongan-Nya." 
Kemudian Allah menurunkan ketenteraman ke dalam hati Rasulullah, dan juga 
menurunkan bala tentara yang tidak bisa mereka lihat, yakni para malaikat, 
untuk mendukung beliau. Dan Allah pun menjadikan kalimat orang-orang 
musyrik jatuh ke tingkat terbawah dan membuat kalimat Allah naik ke tingkat 
tertinggi ketika dia menjunjung tinggi agama Islam. Dan Allah Maha Perkasa di 
dalam Zat-Nya, kekuasaan-Nya, dan kerajaan-Nya, tidak ada seorang pun yang 
dapat mengalahkan-Nya, lagi Maha Bijaksana dalam pengaturan-Nya, 
ketetapan-Nya, dan ketentuan syariat-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kalau kamu tidak menolongnya (Nabi Muhammad) maka sesungguhnya Allah 
telahpun menolongnya, iaitu ketika kaum kafir (di Makkah) mengeluarkannya 
(dari negerinya Makkah) sedang ia salah seorang dari dua (sahabat) semasa 
mereka berlindung di dalam gua, ketika ia berkata kepada sahabatnya: 
"Janganlah engkau berdukacita, sesungguhnya Allah bersama kita". Maka Allah 
menurunkan semangat tenang tenteram kepada (Nabi Muhammad) dan 
menguatkannya dengan bantuan tentera (malaikat) yang kamu tidak 
melihatnya. Dan Allah menjadikan seruan (syirik) orang-orang kafir terkebawah 
(kalah dengan sehina-hinanya), dan Kalimah Allah (Islam) ialah yang tertinggi 
(selama-lamanya), kerana Allah Maha Kuasa, lagi Maha Bijaksana. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


1065 


9:41 
E1 saki ATAS oy ASI A AKUN Ai Jas A Adil AI gala | 9g A9 YUI WELAS | jai 


Berangkatlah kalian -wahai orang-orang mukmin- ke medan jihad fi sabilillah 
dalam keadaan sulit maupun mudah, dalam usia muda maupun tua, dalam 
keadaan ringan maupun berat. Dan berjihadlah dengan harta dan diri kalian. 
Karena berjihad dengan harta dan jiwa itu lebih bermanfaat bagi kehidupan 
dunia dan Akhirat dibanding duduk berpangku tangan dan mengharapkan 
keselamatan bagi harta dan jiwa kalian. Jika kalian mengetahui hal itu maka 
usahakanlah dengan sekuat tenaga. 


— Indonesian Mokhtasar 


Pergilah kamu beramai-ramai (untuk berperang pada jalan Allah), sama ada 
dengan keadaan ringan (dan mudah bergerak) ataupun dengan keadaan berat 
(disebabkan berbagai-bagai tanggungjawab): dan berjihadlah dengan harta 
benda dan jiwa kamu pada jalan Allah (untuk membela Islam). Yang demikian 
amatlah baik bagi kamu, jika kamu mengetahui. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


9:42 
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Sekiranya apa yang kamu serukan kepada orang-orang munafik yang meminta 
izin kepadamu untuk tidak pergi ke medan perang itu adalah untuk mengambil 
rampasan perang yang mudah dan perjalanan yang tidak berat, niscaya mereka 
mau mengikuti seruanmu, -wahai Nabi-. Akan tetapi karena jarak yang kamu 
serukan kepada mereka untuk ditempuh agar sampai ke tempat musuh itu 
sangat jauh, maka mereka memilih tinggal di rumah. Dan orang-orang munafik 
yang meminta izin kepadamu untuk tidak pergi ke medan jihad itu akan 
bersumpah dengan nama Allah ketika kamu kembali kepada mereka dan 
berkata, “Seandainya kami bisa pergi ke medan jihad bersama kalian, pasti kami 
pergi bersama kalian.” Mereka mencelakakan diri mereka sendiri dengan 
menjadikannya sebagai sasaran hukuman Allah akibat keengganan mereka 
pergi ke medan jihad dan akibat iman mereka yang palsu ini. Dan Allah 
mengetahui dengan pasti perihal kebohongan mereka dalam pengakuan dan 
iman mereka itu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kalau apa yang engkau serukan kepada mereka (wahai Muhammad) sesuatu 
yang berfaedah yang sudah didapati, dan satu perjalanan yang sederhana (tidak 
begitu jauh), nescaya mereka (yang munafik itu) akan mengikutmu: tetapi 
tempat yang hendak dituju itu jauh bagi mereka. Dan mereka akan bersumpah 
dengan nama Allah dengan berkata: "Kalau kami sanggup, tentulah kami akan 
pergi bersama kamu". (Dengan sumpah dusta itu) mereka membinasakan diri 
mereka sendiri, sedang Allah mengetahui bahawa sesungguhnya mereka itu 
orang-orang yang berdusta (tentang tidak sanggupnya mengikutmu). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


9:43 
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EY Gali Ai jina Gaal ai Gala (AS Ag cui al Bis Ai úe 


Mudah-mudahan Allah mengampunimu -wahai Rasul- atas ijtihadmu yang 
mengizinkan mereka untuk tidak pergi ke medan jihad. Mengapa kamu 
mengizinkan mereka (melakukan hal itu)? Supaya jelas siapa di antara mereka 
yang jujur dalam menyampaikan alasan-alasannya dan siapa yang berdusta. 
Kemudian kamu bisa memberikan izin (untuk tidak pergi ke medan perang) 
kepada mereka yang jujur dan bukan mereka yang berdusta. 


— Indonesian Mokhtasar 


Allah memaafkanmu (wahai Muhammad), mengapa engkau izinkan mereka 
(tidak turut berperang) sebelum nyata bagimu orang-orang yang benar dan 
(sebelum) engkau mengetahui orang-orang yang berdusta? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


9:44 


te Gaia Sale Aga AA aa Oi A agaia Ala Sa Gali ii Y 


Sedangkan orang-orang yang benar-benar beriman kepada Allah dan hari 
Kiamat tidak akan meminta izin kepadamu -wahai Rasul- untuk tidak pergi ke 
medan jihad fi sabilillah dengan harta dan jiwa mereka. Mereka selalu siaga 
kapan saja mereka diminta pergi ke medan jihad dan selalu siap berjihad 
dengan harta dan jiwa mereka. Dan Allah Maha Mengetahui hamba-hamba-Nya 
yang bertakwa, yang tidak meminta izin (untuk tidak pergi ke medan jihad) 
kecuali benar-benar ada uzur (halangan) yang menghalangi keberangkatan 
mereka bersamamu. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari akhirat, tidak akan meminta 
izin kepadamu untuk (tidak turut) berjihad dengan harta benda dan jiwa 
mereka. Dan (ingatlah) Allah Maha Mengetahui akan orang-orang yang 
bertagwa. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


9:45 


Eo GS Ma CA AA Abal ola A agaia di Oia a dia La 


Sesungguhnya orang-orang yang meminta izin kepadamu -wahai Rasul- untuk 
tidak pergi ke medan jihad fi sabilillah ialah orang-orang munafik. Yaitu orang- 
orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak beriman kepada hari Kiamat 
dan hati mereka diselimuti keraguan terhadap agama Allah. Mereka 
terombang-ambing oleh kebimbangan mereka tanpa bisa menemukan jalan 
yang benar. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya yang akan meminta izin kepadamu hanyalah orang-orang yang 
tidak beriman kepada Allah dan hari akhirat, dan yang hati mereka (sangat) 
ragu-ragu. Oleh itu mereka sentiasa bingung teragak-agak dalam keraguannya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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9:46 
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Seandainya mereka jujur dengan pengakuan mereka bahwa mereka ingin pergi 
ke medan jihad fi sabilillah bersamamu tentu mereka telah bersiap-siap untuk 
itu dengan menyiapkan perlengkapan perang mereka. Akan tetapi Allah tidak 
merestui kepergian mereka bersamamu. Mereka pun merasa berat untuk pergi 
berjihad hingga akhirnya mereka lebih memilih tinggal di rumah masing-masing. 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan kalaulah mereka mahu keluar (untuk turut berperang), tentulah mereka 
menyediakan persiapan untuknya; tetapi Allah tidak suka pemergian mereka, 
lalu dilemahkanNya semangat mereka, dan dikatakan (oleh Syaitan): "Tinggalah 
kamu bersama-sama orang-orang yang tinggal". 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


9:47 
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"Sikap orang-orang munafik itu akan lebih baik bila tidak ikut pergi bersama 
kalian (ke medan jihad). Karena apabila mereka pergi bersama kalian mereka 
hanya akan merusak suasana dengan ulah mereka yang mengabaikan kalian dan 
melontarkan kata-kata yang mengganggu keyakinan kalian. Dan mereka pasti 
akan bergerak cepat di tengah-tengah barisan kalian untuk mengadu domba 
dan memecah-belah persatuan kalian. Dan di antara kalian -wahai orang-orang 
mukmin- ada orang-orang yang mau mendengar isu-isu yang mereka 
hembuskan, kemudian menerimanya dan menyebarkannya. Maka timbullah 
perselisihan di antara kalian. Allah Maha Mengetahui orang-orang zalim dari 
kalangan orang-orang munafik yang menghembuskan isu-isu dan keragu-raguan 
di antara orang-orang mukmin." 


— Indonesian Mokhtasar 


Kalaulah mereka keluar bersama kamu, tidaklah mereka menambahkan kamu 
melainkan kerosakan, dan tentulah mereka segera menjalankan hasutan di 
antara kamu, (dengan tujuan) hendak menimbulkan fitnah (kekacauan) dalam 
kalangan kamu; sedang di antara kamu ada orang yang suka mendengar 
hasutan mereka. Dan (ingatlah) Allah Maha Mengetahui akan orang-orang yang 
zalim. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


9:48 
EA GA ahg Ai a Gali pls (AS gaai al igi JB ca AAA gan ái 


Sungguh orang-orang munafik itu telah berusaha keras untuk membuat 
kerusakan dengan memecah belah persatuan dan kesatuan orang-orang 
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mukmin sebelum perang Tabuk. Mereka melancarkan berbagai macam tipu 
daya kepadamu -wahai Rasul- untuk menggoyahkan semangat jihadmu sampai 
pertolongan dan dukungan Allah datang kepadamu, dan Allah memenangkan 
agama-Nya serta mengalahkan musuh-musuh-Nya, sedangkan orang-orang kafir 
tidak menyukai hal itu. Karena orang-orang kafir itu menginginkan agar 
kebatilan dapat mengalahkan kebenaran. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya mereka telah lakukan fitnah semenjak dahulu lagi, dan mereka 
merancangkan terhadapmu (wahai Muhammad) berbagai tipu daya, sehingga 
datanglah kebenaran, dan nyatalah (kemenangan) ugama Allah (Islam), sedang 
mereka tidak suka kepadanya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


9:49 
: 
Ea Oni ihai Aga Sigli AKAN A SA Yg A SA Us Da agag 


Dan di antara orang-orang munafik ada orang yang menyampaikan alasan- 
alasan yang dibuat-buat. Ia berkata, "Ya Rasulullah, izinkanlah kami untuk tidak 
pergi ke medan jihad. Janganlah kamu membebaniku dengan keharusan pergi 
(ke medan jihad) bersamamu, agar aku tidak jatuh ke dalam perbuatan dosa 
karena tergoda oleh pesona wanita-wanita musuh (Romawi) apabila aku 
melihat mereka." Ingatlah, sesungguhnya mereka telah terjerumus ke dalam 
malapetaka yang jauh lebih besar dari apa yang mereka kira. Yaitu malapetaka 
kemunafikan dan enggan pergi ke medan jihad. Sesungguhnya kelak di hari 
Kiamat Neraka Jahanam benar-benar akan mengurung orang-orang kafir. Tidak 
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ada satu pun dari mereka yang akan luput dari siksanya. Dan mereka tidak akan 
menemukan tempat berlindung dari azabnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan di antara mereka (yang munafik itu) ada yang berkata: "Izinkanlah aku 
(supaya tidak pergi berperang) dan janganlah engkau menjadikan daku 
dipengaruhi oleh fitnah ". Ketahuilah, mereka telah pun tercebur ke dalam 
fitnah (dengan dalihan yang dusta itu). Dan sesungguhnya azab Jahannam 
meliputi orang-orang yang kafir. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


9:50 


o. Ogah ang Ig JA ca Lia UAS A8 | gl gih Anu dai UI AR gai Aiu didi o 


Jika kamu -wahai Rasul- mendapatkan nikmat dari Allah berupa sesuatu yang 
menyenangkan hatimu, seperti kemenangan atau rampasan perang, mereka 
pasti tidak menyukainya dan merasa sedih karenanya. Dan jika kamu ditimpa 
musibah, seperti mengalami kesulitan atau dikalahkan oleh lawan, orang-orang 
munafik itu akan berkata, "Kami telah berhati-hati untuk diri kami. Dan kami 
telah mengambil keputusan yang tegas ketika kami tidak pergi ke medan perang 
bersama orang-orang mukmin. Kemudian mereka mengalami apa yang mereka 
alami, yaitu terbunuh dan tertawan oleh musuh." Lalu orang-orang munafik itu 
pulang ke rumah keluarga mereka dengan suka cita karena mereka pulang 
dengan selamat. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Jika engkau (wahai Muhammad) beroleh sesuatu kebaikan, (maka) kebaikan itu 
menyebabkan mereka sakit hati: dan jika engkau ditimpa sesuatu bencana, 
mereka berkata: "Sesungguhnya kami telahpun mengambil keputusan (tidak 
turut berperang) sebelum itu", dan mereka berpaling (meninggalkanmu) sambil 
mereka bergembira. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


9:51 


o1 aa San A Ag“ Liya yA UI AI Gi La Y) Una cl É 


Katakanlah -wahai Rasul- kepada orang-orang munafik itu, "Kami tidak akan 
mengalami sesuatu kecuali apa yang telah Allah tetapkan untuk kami. Karena 
Dia lah -Subhanahu- Rabb kami dan tempat berlindung kami. Kami berserah diri 
kepada-Nya dalam semua urusan kami. Dan hanya kepada-Nya orang-orang 
mukmin berserah diri. Karena Dia lah Pelindung Mereka. Dan Dia adalah sebaik- 
baik Pelindung.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah (wahai Muhammad): "Tidak sekali-kali akan menimpa kami sesuatu 
pun melainkan apa yang telah ditetapkan Allah bagi kami. Dia lah Pelindung 
yang menyelamatkan kami, dan (dengan kepercayaan itu) maka kepada Allah 
jualah hendaknya orang-orang yang beriman bertawakal". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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9:52 


“usb Il one ja Glia HT Akal o Al Dai AR Ou yaa) D Us Gagang Ja JA 
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Katakanlah -wahai Rasul- kepada mereka, "Apakah kalian menunggu-nunggu 
apa yang terjadi pada kami, yang tidak lain adalah kemenangan atau gugur 
sebagai syahid? Dan kami menunggu Allah, yang akan menimpakan azab-Nya 
kepada kalian untuk membinasakan kalian, atau hukuman yang diberikan oleh- 
Nya melalui tangan kami yang akan mencabut nyawa kalian dan menjadikan 
kalian sebagai tawanan perang manakala Allah mengizinkan kami untuk 
memerangi kalian. Maka tunggulah kesudahan kami. Karena sesungguhnya 
kami juga menunggu kesudahan kalian.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah: "(Sebenarnya) tidak ada yang kamu tunggu-tunggu untuk kami 
melainkan salah satu dari dua perkara yang sebaik-baiknya (iaitu kemenangan 
atau mati syahid): dan kami menunggu-nunggu pula untuk kamu bahawa Allah 
akan menimpakan kamu dengan azab dari sisiNya, atau dengan perantaraan 
tangan kami. Oleh itu tunggulah, sesungguhnya kami juga menunggu bersama- 
sama kamu". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


9:53 
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or Gia Lagi aiik AAN Aka JÄN cal Un JI US ja ái YA 


Katakanlah -wahai Rasul- kepada mereka, "Keluarkanlah sebanyak mungkin 
harta kalian dengan sukarela maupun terpaksa, Allah tidak akan menerima 

infak kalian. Karena kalian telah ingkar kepada Allah dan tidak taat kepada- 
Nya." 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah: "Dermakanlah harta kamu sama ada dengan sukarela atau kerana 
terpaksa, tidak sekali-kali akan diterima daripada kamu, (kerana) sesungguhnya 
kamu adalah orang-orang yang fasik". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


9:54 


Ig (Alus ahg Y) sai Gh Yg Aya Mila Pa Agil VI SARA agia Jadi Ul agaia Lag 
Of GA M3 Y) Sa 


Tidak ada alasan yang membuat infak mereka itu tidak diterima oleh Allah 
selain tiga hal, mereka ingkar kepada Allah dan rasul-Nya, mereka malas dan 
berat ketika melaksanakan salat, dan mereka tidak menginfakkan harta mereka 
dengan sukarela, melainkan karena terpaksa. Hal itu karena mereka tidak 
mengharapkan pahala dalam menunaikan salat mereka dan dalam 
menginfakkan harta mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan tidak ada yang menghalangi mereka, untuk diterima derma-derma mereka 
melainkan kerana mereka kufur kepada Allah dan RasulNya, dan (kerana) 
mereka tidak mengerjakan sembahyang melainkan dengan keadaan malas dan 
mereka pula tidak mendermakan hartanya melainkan dengan perasaan benci. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


9:55 
oo Gaji Ag Akhi GA Jig SAN BANI yi Lia pad) AS Duh UAS) KASI Ig aigal Siasat 3 


Oleh karena itu jangan sekali-kali kamu -wahai Rasul- terkecoh dan terpesona 
oleh kekayaan dan keturunan orang-orang munafik. Karena kekayaan dan 
keturunan mereka itu akan berakhir dengan buruk. Sebab, Allah akan 
menjadikannya sebagai siksaan bagi mereka. Yaitu dengan membuat mereka 
bekerja keras dan bersusah payah untuk mendapatkannya. Dan dengan 
menurunkan berbagai musibah terhadapnya hingga ajal menjemput mereka 
dalam keadaan kafir. Kemudian Allah akan menyiksa mereka secara kekal di 
dalam kerak Neraka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Oleh itu, janganlah engkau tertarik hati kepada harta benda dan anak-anak 
mereka, (kerana) sesungguhnya Allah hanya hendak menyeksa mereka dengan 
harta benda dan anak-anak itu dalam kehidupan dunia, dan hendak menjadikan 
nyawa mereka tercabut sedang mereka berkeadaan kafir (untuk mendapat azab 
akhirat pula). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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9:56 
o1 GILA AI ARA Ala ah Lag pia Agil AG Gailig 


Orang-orang munafik itu mengucapkan sumpah palsu di hadapan kalian -wahai 
orang-orang mukmin- bahwa mereka adalah bagian dari kalian. Padahal di 
dalam batin mereka tidaklah demikian adanya, walaupun mereka menyatakan 
bahwa mereka adalah bagian dari kalian. Akan tetapi mereka adalah orang- 
orang yang penakut. Mereka adalah orang-orang pengecut di medan perang. 
Mereka takut dibunuh atau dijadikan tawanan perang seperti yang terjadi pada 
orang-orang musyrik. Oleh karena itulah mereka menyatakan keislaman mereka 
untuk menyembunyikan jati diri mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan mereka (yang munafik itu) bersumpah dengan nama Allah bahawa 
sesungguhnya mereka dari golongan kamu, padahal mereka bukanlah dari 
golongan kamu, tetapi mereka ialah suatu kaum yang pengecut. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


9:57 


PAN EA oh gogi Ga oÍ la of z- g AA oog 
OV Ugama SAS dal) A A gl a gi Kala gga gl 


1078 


Sekiranya orang-orang munafik itu menemukan tempat berlindung seperti 
benteng yang dapat mereka jadikan sebagai tempat untuk melindungi diri 
mereka, atau menemukan gua di gunung yang dapat mereka jadikan sebagai 
tempat persembunyian, atau menemukan terowongan yang dapat mereka 
masuki, tentu mereka akan berlindung di sana dan masuk ke dalamnya secepat 
mungkin. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kalau mereka dapat tempat perlindungan, atau gua-gua, atau lubang-lubang 
dalam tanah, nescaya mereka segera menuju ke arahnya serta melompat masuk 
ke dalamnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


9:58 
OA Sang Ah 13) gia abti ad og Lawan Gia ae Ga cána i Bijak ya agiag 


Dan sebagian dari orang-orang munafik itu mencelamu -wahai Rasul- dalam 
pembagian zakat tatkala mereka tidak mendapatkan apa yang mereka inginkan. 
Jika kamu memberi mereka apa yang mereka minta, mereka suka kepadamu. 
Tetapi jika kamu tidak memberi mereka apa yang mereka minta, mereka akan 
menunjukkan kekecewaan mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan di antara mereka ada yang mencelamu (wahai Muhammad) mengenai 
(pembahagian) sedekah-sedekah (zakat): oleh itu jika mereka diberikan 
sebahagian daripadanya (menurut kehendak mereka), mereka suka (dan 
memandangnya adil): dan jika mereka tidak diberikan dari zakat itu (menurut 
kehendaknya), (maka) dengan serta merta mereka marah. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


9:59 


AT AN GI ai gg SA ya Á Utan AT Giaa Dela Ad gag A01 agita La Iwan adil 319 
oa bgt 


Seandainya orang-orang munafik yang mencelamu dalam pembagian zakat itu 
mau menerima apa yang Allah tetapkan untuk mereka dan apa yang rasul-Nya 
berikan kepada mereka dengan sukarela dan berkata, "Cukuplah Allah bagi 
kami. Dia lah yang akan memberi kami sebagian dari karunia-Nya menurut 
kehendak-Nya. Dan rasul-Nya akan memberi kami sebagian dari apa yang Allah 
berikan kepadanya. Sesungguhnya hanya kepada Allah kami berharap bahwa 
Dia akan memberikan sebagian dari karunia-Nya kepada kami", seandainya 
mereka melakukan hal itu niscaya hal itu akan lebih baik bagi mereka daripada 
melontarkan celaan kepadamu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (amatlah baiknya) kalau mereka berpuas hati dengan apa yang diberikan 
oleh Allah dan RasulNya kepada mereka, sambil mereka berkata: "Cukuplah 
Allah bagi kami, Allah akan memberi kepada kami dari limpah kurniaNya, 
demikian juga RasulNya: sesungguhnya kami sentiasa berharap kepada Allah" 


1080 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


9:60 


aR- 


"Sesungguhnya zakat-zakat yang wajib itu harus diberikan kepada orang-orang 
fakir, yaitu orang-orang yang membutuhkan (bantuan), yang sebenarnya 
mereka mempunyai harta dari profesi atau pekerjaan mereka tetapi tidak bisa 
mencukupi kebutuhan mereka namun kondisi mereka itu tidak kelihatan; 
kepada orang-orang miskin yang nyaris tidak mempunyai apa-apa dan keadaan 
mereka bisa diketahui orang lain dengan melihat kondisi mereka atau ucapan 
mereka; kepada para petugas yang ditugaskan oleh pemerintah untuk 
menghimpun zakat; kepada orang-orang kafir yang diluluhkan hatinya supaya 
mau memeluk Islam, atau orang-orang mukmin yang lemah iman supaya 
imannya menjadi kuat, atau orang-orang yang dikhawatirkan kejahatannya; 
kepada para budak yang ingin memerdekakan dirinya; kepada orang-orang yang 
terlilit hutang yang tidak berlebih-lebihan dan tidak digunakan untuk 
kemaksiatan apabila mereka tidak mampu membayar hutangnya; kepada pihak- 
pihak yang bertugas menyiapkan perbekalan bagi orang-orang yang berjihad di 
jalan Allah; dan kepada para musafir yang kehabisan bekal di tengah perjalanan. 
Membatasi pembagian harta zakat pada golongan-golongan tersebut adalah 
kewajiban dari Allah. Dan Allah Maha Mengetahui kemaslahatan hamba- 
hamba-Nya, lagi Maha Bijaksana dalam pengaturan dan penetapan syariat-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Sesungguhnya sedekah-sedekah (zakat) itu hanyalah untuk orang-orang fakir, 
dan orang-orang miskin, dan amil-amil yang mengurusnya, dan orang-orang 
muallaf yang dijinakkan hatinya, dan untuk hamba-hamba yang hendak 
memerdekakan dirinya, dan orang-orang yang berhutang, dan untuk 
(dibelanjakan pada) jalan Allah, dan orang-orang musafir (yang keputusan) 
dalam perjalanan. (Ketetapan hukum yang demikian itu ialah) sebagai satu 
ketetapan (yang datangnya) dari Allah. Dan (ingatlah) Allah Maha Mengetahui, 
lagi Maha Bijaksana. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


9:61 


call dang Gaia pall ya 303 Al Gaga AI. 3 Gal Ja" Gi Reda a Oni Agita 
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Dan di antara orang-orang munafik itu ada orang yang menyakiti Rasulullah - 
sallallahu 'alaihi wa sallam- dengan kata-kata. Tatkala melihat kesantunan 
Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam-, mereka mengatakan bahwa beliau 
mendengarkan ucapan siapa saja dan mempercayainya, tidak bisa membedakan 
mana yang benar dan mana yang salah. Katakanlah -wahai Rasul- kepada 
mereka, "Sesungguhnya rasul itu hanya mendengarkan ucapan yang baik. Dia 
percaya kepada Allah dan mempercayai apa yang disampaikan oleh orang-orang 
mukmin yang tulus serta menyayangi mereka." Dan sesungguhnya beliau diutus 
sebagai rahmat bagi yang beriman kepadanya. Dan orang-orang yang 
menyakitinya -sallallahu 'alaihi wa sallam- dalam bentuk apa pun akan 
mendapatkan azab yang sangat menyakitkan." 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan di antara mereka (yang munafik itu) ada orang-orang yang menyakiti Nabi 
sambil mereka berkata: "Bahawa dia (Nabi Muhammad) orang yang suka 
mendengar (dan percaya pada apa yang didengarnya)". Katakanlah: "Dia 
mendengar (dan percaya) apa yang baik bagi kamu, ia beriman kepada Allah 
dan percaya kepada orang mukmin, dan ia pula menjadi rahmat bagi orang- 
orang yang beriman di antara kamu". Dan orang-orang yang menyakiti 
Rasulullah itu, bagi mereka azab seksa yang tidak terperi sakitnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


9:62 


NY Gala ISS Ol Ogan ol Gal Al guga Ag af ga al ASI dlu galang 


Orang-orang munafik itu bersumpah demi Allah di hadapan kalian -wahai orang- 
orang mukmin- bahwa mereka tidak pernah mengatakan sesuatu yang 
menyakiti nabi -sallallahu "alaihi wa sallam-. Hal itu mereka lakukan agar kalian 
rida kepada mereka. Padahal Allah dan rasul-Nya lebih berhak mereka harapkan 
ridanya dengan cara beriman dan beramal saleh, jikalau mereka benar-benar 
beriman. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka bersumpah kepada kamu dengan nama Allah untuk mendapat 
keredaan kamu, padahal Allah dan RasulNya jualah yang lebih berhak mereka 
mendapat keredaanNya, jika betul mereka orang-orang yang beriman. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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ar Ad ES AA WB ana ia EA AB Aang AAN SALAH a TAS) Tatan ati 
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Tidakkah orang-orang munafik itu menyadari bahwa dengan perbuatan mereka 
itu berarti mereka sedang melawan Allah dan rasul-Nya, dan bahwa orang yang 
melawan Allah dan rasul-Nya kelak akan masuk ke dalam Neraka Jahanam di 
hari Kiamat untuk selama-lamanya? Itulah kehinaan dan kenistaan yang besar. 


— Indonesian Mokhtasar 


Tidakkah mereka mengetahui bahawa sesiapa yang menentang (perintah- 
perintah) Allah dan RasulNya, maka sesungguhnya adalah baginya neraka 
Jahannam serta ia kekal di dalamnya? Balasan yang demikian adalah kehinaan 
yang besar 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


9:64 
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Orang-orang munafik itu takut jikalau Allah akan menurunkan kepada rasul-Nya 
satu surah yang memberitahukan kepada orang-orang mukmin perihal 
kekafiran yang mereka sembunyikan di dalam hati mereka. Katakanlah -wahai 
Rasul- kepada mereka, "Teruslah kalian -wahai orang-orang munafik- mengolok- 
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olok agama. Karena Allah akan menyingkap apa yang kalian takutkan dengan 
cara menurunkan surah atau memberitahu rasul-Nya tentang hal itu." 


— Indonesian Mokhtasar 


Orang-orang munafik itu takut kalau diturunkan satu surah Al-Ouran yang 
menerangkan kepada mereka (dan kepada ramai) akan apa yang ada dalam hati 
mereka (dari kekufuran). Katakanlah (wahai Muhammad): "Ejek-ejeklah 
(seberapa yang kamu suka), sesungguhnya Allah akan mendedahkan apa yang 
kamu takut (terdedah untuk pengetahuan ramai)" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


9:65 
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Sungguh jikalau kamu -wahai Rasul- bertanya kepada orang-orang munafik 
tentang tuduhan dan celaan yang mereka layangkan kepada orang-orang 
mukmin setelah Allah memberitahukan hal itu kepadamu, pasti mereka akan 
menjawab, "Ketika itu kami hanya bercanda dan tidak bersungguh-sungguh." 
Katakanlah -wahai Rasul- kepada mereka, "Apakah Allah, ayat-ayat-Nya, dan 
rasul-Nya kalian jadikan sebagai bahan olok-olok?" 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan jika engkau bertanya kepada mereka (tentang ejek-ejekan itu) tentulah 
mereka akan menjawab: "Sesungguhnya kami hanyalah berbual dan bermain- 
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main". Katakanlah: "Patutkah nama Allah dan ayat-ayatNya serta RasulNya 
kamu memperolok-olok dan mengejeknya?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


9:66 
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Janganlah kalian mengemukakan alasan-alasan palsu tersebut. Karena kalian 
telah memperlihatkan kekafiran dengan olok-olok itu setelah kalian 
menyembunyikannya. Apabila Kami mengampuni sebagian dari kalian karena 
telah meninggalkan kemunafikannya, bertobat darinya dan menunjukkan 
keikhlasannya kepada Allah, maka Kami akan menghukum sebagian dari kalian 
karena kekerasan hatinya dalam mempertahankan kemunafikannya dan tidak 
mau bertobat darinya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Janganlah kamu berdalih (dengan alasan-alasan yang dusta), kerana 
sesungguhnya kamu telah kufur sesudah kamu (melahirkan) iman. Jika Kami 
maafkan sepuak dari kamu (kerana mereka bertaubat), maka Kami akan 
menyeksa puak yang lain, kerana mereka adalah orang-orang yang terus 
bersalah. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Do Ka of A h-o e so R La cun 4 aiot Faoz Lag AA Sri | Pera 
P EA Hg aa GP GIA KIA Casa GAN ya palang CASN AA Lal 
AV da Ah SALAT UI akash Ai 


Orang-orang munafik laki-laki dan wanita memiliki kesamaan dalam hal 
kemunafikan. Sifat mereka bertolak belakang dengan orang-orang mukmin. 
Karena orang-orang munafik itu gemar menyuruh berbuat mungkar dan 
mencegah berbuat yang makruf. Mereka kikir dengan harta mereka, sehingga 
mereka tidak mau mendermakannya di jalan Allah. Mereka tidak patuh kepada 
Allah, sehingga, maka Allah tidak memberikannya petunjuk ke jalan yang benar. 
Sesungguhnya orang-orang munafik itu tidak taat kepada Allah dan keluar dari 
jalan yang benar ke jalan maksiat dan jalan yang sesat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Orang-orang munafik lelaki dan perempuan, setengahnya adalah sama dengan 
setengahnya yang lain: mereka masing-masing menyuruh dengan perbuatan 
yang jahat, dan melarang dari perbuatan yang baik, dan mereka pula 
menggenggam tangannya (bakhil kedekut). Mereka telah melupakan (tidak 
menghiraukan perintah) Allah dan Allah juga melupakan (tidak menghiraukan) 
mereka. Sesungguhnya orang-orang munafik itu, merekalah orang-orang yang 
fasik. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


9:68 
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Allah mengancam orang-orang munafik dan orang-orang kafir yang tidak mau 
bertobat bahwa Dia akan memasukkan mereka ke dalam Neraka Jahanam 
untuk selama-lamanya sebagai hukuman yang cukup berat bagi mereka, serta 
menjauhkan mereka dari rahmat-Nya dan menyediakan azab yang tiada henti 
bagi mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Allah menjanjikan orang-orang munafik lelaki dan perempuan serta orang-orang 
kafir dengan neraka Jahannam, mereka kekal di dalamnya. Cukuplah neraka itu 
menjadi balasan mereka, dan Allah melaknatkan mereka, dan bagi mereka azab 
seksa yang kekal. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


9:69 
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Kalian -wahai orang-orang munafik- sama seperti orang-orang kafir sebelum 
kalian dalam mengingkari dan mengolok-olok agama Allah. Mereka dahulu lebih 
kuat dan mempunyai anak lebih banyak dari kalian. Mereka telah menikmati 
kenikmatan dan kesenangan duniawi yang telah ditetapkan untuk mereka. 
Kemudian kalian juga menikmati kenikmatan dan kesenangan duniawi yang 
ditetapkan untuk kalian -wahai kaum munafik- sebagaimana orang-orang kafir 
di masa lalu menikmati bagian mereka. Tindakan kalian mendustakan 
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kebenaran dan menghina utusan Allah, serupa dengan tindakan mereka yang 
mendustakan kebenaran dan menghina utusan-utusan Allah. Orang-orang yang 
memiliki sifat-sifat tercela itu adalah orang-orang yang amal perbuatannya akan 
hangus karena dinilai rusak oleh Allah akibat kekafiran mereka. Dan mereka 
adalah orang-orang yang benar-benar merugi. Karena mereka menjerumuskan 
diri mereka sendiri ke dalam jurang kehancuran. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Nasib kamu hai orang-orang munafik) adalah sama dengan nasib orang-orang 
sebelum kamu (yang telah dibinasakan), mereka lebih kuat serta lebih banyak 
harta benda dan anak pinak daripada kamu; seterusnya mereka telah 
bersenang-senang dengan bahagian mereka: maka kamu pula telah bersenang- 
senang dengan bahagian kamu sebagaimana orang-orang yang sebelum kamu 
itu bersenang-senang dengan bahagiannya: dan kamu pula telah 
memperkatakan (perkara yang salah dan dusta) sebagaimana mereka 
memperkatakannya. Mereka yang demikian, rosak binasalah amal-amalnya 
(yang baik) di dunia dan di akhirat, dan merekalah orang-orang yang rugi. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


9:70 
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Tidakkah orang-orang munafik itu mendengar kabar tentang apa yang telah 
diperbuat oleh umat-umat yang kafir di masa lalu dan hukuman apa yang 
menimpa mereka? Yaitu kaum Nuh, kaum Hud, kaum Saleh, kaum Ibrahim, 
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penduduk Madyan, dan permukiman kaum Lat. Mereka telah didatangi oleh 
rasul-rasul mereka dengan membawa bukti-bukti yang nyata dan hujah-hujah 
yang jelas. Allah tidak pernah menzalimi mereka karena rasul-rasul mereka 
telah memberikan peringatan kepada mereka. Tetapi mereka sendirilah yang 
menzalimi diri mereka sendiri dengan ingkar kepada Allah dan mendustakan 
rasul-rasul-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Bukankah telah datang kepada mereka berita orang-orang yang terdahulu 
daripada mereka, iaitu kaum Nabi Nuh dan Aad dan Thamud dan kaum Nabi 
Ibrahim, dan penduduk negeri Madyan serta negeri-negeri yang telah 
dibinasakan? (Semuanya) telah datang kepada mereka Rasul-rasul mereka 
dengan membawa keterangan yang jelas nyata, (lalu mereka mendustakannya 
dan Tuhan pula membinasakan mereka); Allah tidak sekali-kali menganiaya 
mereka tetapi merekalah yang menganiaya diri sendiri. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


9:71 
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Orang-orang mukmin laki-laki dan orang-orang mukmin wanita satu sama lain 
saling mendukung, karena mereka disatukan oleh iman. Mereka menyuruh 
berbuat yang makruf, yaitu segala sesuatu yang dicintai Allah -Ta'ala-, seperti 
menjalankan ajaran tauhid dan salat, mencegah perbuatan yang mungkar, yaitu 
segala sesuatu yang dibenci Allah -Ta'ala-, seperti menjalankan kekafiran dan 
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praktik riba, mereka menunaikan salat dengan sebaik-baiknya, taat kepada 
Allah, dan taat kepada rasul-Nya. Orang-orang yang memiliki sifat-sifat terpuji 
itu akan Allah masukkan ke dalam rahmat-Nya. Sesungguhnya Allah Maha 
Perkasa, tidak ada sesuatu pun yang dapat mengalahkan-Nya, lagi Maha 
Bijaksana dalam menciptakan makhluk-Nya, mengatur alam semesta, dan 
menetapkan syariat-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, setengahnya menjadi 
penolong bagi setengahnya yang lain: mereka menyuruh berbuat kebaikan, dan 
melarang daripada berbuat kejahatan: dan mereka mendirikan sembahyang 
dan memberi zakat, serta taat kepada Allah dan RasulNya. Mereka itu akan 
diberi rahmat oleh Allah: sesungguhnya Allah Maha Kuasa, lagi Maha Bijaksana. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


9:72 
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Allah berjanji kepada orang-orang yang beriman kepada-Nya, baik laki-laki 
maupun wanita, bahwa Dia kelak pada hari Kiamat akan memasukkan mereka 
ke dalam taman-taman surga yang di bawah bangunan-bangunan istananya 
mengalir sungai-sungai. Mereka akan menetap di sana untuk selama-lamanya. 
Di sana mereka tidak akan pernah mati dan kenikmatan yang mereka terima 
tidak akan pernah habis. Allah berjanji untuk memasukkan mereka ke dalam 
rumah-rumah yang bagus di dalam surga-surga yang kekal. Namun rida yang 
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Allah anugerahkan kepada mereka lebih besar dari itu semua. Balasan tersebut 
adalah kemenangan besar yang tidak tertandingi oleh kemenangan apa pun. 


— Indonesian Mokhtasar 


Allah menjanjikan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, (akan 
beroleh) Syurga-syurga yang mengalir di bawahnya beberapa sungai: mereka 
kekal di dalamnya dan beroleh tempat-tempat yang baik di dalam "Syurga Adn" 
serta keredaan dari Allah yang lebih besar kemuliaannya: (balasan) yang 
demikian itulah kejayaan yang besar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


9:73 
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Wahai Rasul! Berjihadlah melawan orang-orang kafir dengan cara memerangi 
mereka dengan senjata. Berjihadlah melawan orang-orang munafik dengan 
menggunakan lisan dan hujah. Dan hadapilah kedua golongan itu dengan tegas, 
karena mereka pantas mendapatkan perlakuan seperti itu. Kelak tempat tinggal 
mereka di hari Kiamat ialah Neraka Jahanam dan seburuk-buruk tempat 
kembali ialah tempat kembali mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Wahai Nabi, berjihadlah menentang orang-orang kafir dan orang-orang 
munafik, dan bertindak keras terhadap mereka. Dan (sebenarnya) tempat 
mereka ialah neraka Jahannam, dan itulah seburuk-buruk tempat kembali. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


9:74 
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Orang-orang munafik itu bersumpah palsu dengan nama Allah bahwa mereka 
tidak pernah mengatakan caci maki terhadapmu dan mencela agamamu 
sebagaimana berita yang sampai ke telingamu. Padahal mereka benar-benar 
mengatakan sesuatu yang sampai ke telingamu, yaitu mengatakan kata-kata 
yang dapat menjerumuskan mereka ke dalam kekafiran. Mereka 
memperlihatkan kekafiran setelah mereka memperlihatkan keimanan. Mereka 
benar-benar mengharapkan sesuatu yang belum berhasil mereka capai yaitu 
menyerang Nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam-. Tidaklah mereka mengingkari 
sesuatu kecuali sesuatu yang tidak mungkin diingkari. Yaitu bahwa Allah telah 
melimpahkan karunia-Nya kepada mereka dengan memberi mereka kekayaan 
yang berasal dari harta rampasan perang yang Allah berikan kepada nabi-Nya. 
Jika mereka bertobat kepada Allah dan meninggalkan kemunafikan mereka, 
niscaya tobat mereka itu akan lebih baik bagi mereka daripada 
mempertahankan kemunafikan. Jika mereka enggan bertobat kepada Allah, 
niscaya Allah akan menghukum mereka dengan azab yang sangat menyakitkan 
di Akhirat dengan memasukkan mereka ke dalam Neraka, sedangkan mereka 
tidak memiliki siapa pun yang dapat menyelamatkan dan melindungi mereka 
dari azab tersebut. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Mereka bersumpah dengan nama Allah, bahawa mereka tidak mengatakan 
(sesuatu yang buruk terhadapmu), padahal sesungguhnya mereka telah 
mengatakan perkataan kufur, dan mereka pula menjadi kafir sesudah 
melahirkan Islam, serta mereka berazam untuk melakukan apa yang mereka 
tidak akan dapat mencapainya (iaitu membunuhmu). Dan tidaklah mereka 
mencaci dan mencela (Islam) melainkan setelah Allah dan RasulNya memberi 
kesenangan kepada mereka dari limpah kurniaNya. Oleh itu, jika mereka 
bertaubat, mereka akan beroleh kebaikan: dan jika mereka berpaling (ingkar), 
Allah akan menyeksa mereka dengan azab seksa yang tidak terperi sakitnya di 
dunia dan di akhirat: dan mereka tidak akan mendapat sesiapa pun di bumi ini, 
yang akan menjadi pelindung dan juga yang menjadi penolong. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


9:75 
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Di antara orang-orang munafik itu ada orang-orang yang berjanji kepada Allah 
seraya berkata, "Sungguh, jika Allah memberikan sebagian karunia-Nya kepada 
kami, niscaya kami benar-benar akan menyedekahkannya kepada orang-orang 
yang membutuhkan, dan kami benar-benar akan menjadi orang-orang saleh 
yang amalannya baik." 


— Indonesian Mokhtasar 


1094 


Dan di antara mereka ada yang membuat janji dengan Allah dengan berkata: 
"Sesungguhnya jika Allah memberi kepada kami dari limpah kurniaNya, 
tentulah kami akan bersedekah, dan tentulah kami akan menjadi dari orang- 
orang yang soleh" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


9:76 
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Kemudian tatkala Allah -Subhanahu- memberikan sebagian karunia-Nya kepada 
mereka, ternyata mereka tidak menepati janji mereka kepada Allah. Sebaliknya, 
mereka justru kikir dan enggan menyedekahkan harta mereka sedikit pun, dan 
mereka pun enggan beriman kepada-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kemudian setelah Allah memberi kepada mereka dari limpah kurniaNya, 
mereka bakhil dengan pemberian Allah itu, serta mereka membelakangkan 
janjinya: dan sememangnya mereka orang-orang yang sentiasa 
membelakangkan (kebajikan). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


9:77 
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Akibatnya kemunafikan mereka tetap bertahan di dalam hati mereka sampai 
hari Kiamat. Hal itu merupakan hukuman bagi mereka atas pengingkaran janji 
mereka kepada Allah dan kebohongan mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Akibatnya Allah menimbulkan perasaan munafik dalam hati mereka 
(berkekalan) hingga ke masa mereka menemui Allah, kerana mereka telah 
memungkiri apa yang mereka janjikan kepada Allah dan juga kerana mereka 
sentiasa berdusta. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


9:78 
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Tidakkah orang-orang munafik itu menyadari bahwa Allah mengetahui tipu 
daya dan makar yang mereka sembunyikan di tempat-tempat berkumpul 
mereka, dan sesungguhnya Allah -Subhanahu- Maha Mengetahui perkara- 
perkara gaib? Maka tidak ada sedikit pun amal perbuatan mereka yang luput 
dari pengetahuan-Nya dan Dia akan memberi mereka balasan yang setimpal 
dengan amal perbuatan mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Tidakkah mereka mengetahui bahawa Allah sentiasa mengetahui apa yang 
mereka rahsiakan serta apa yang mereka bisikkan, dan bahawasanya Allah 
Maha Mengetahui akan perkara-perkara yang ghaib? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


9:79 
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Orang-orang yang mencela kaum mukminin yang dengan sukarela memberikan 
sedekah dalam jumlah yang sedikit, karena hanya sedikit itulah kemampuan 
mereka, maka orang-orang itu menghina orang-orang mukmin dengan 
mengatakan, "Apa gunanya sedekah mereka itu?" Allah pasti menghina mereka 
sebagai balasan atas penghinaan mereka terhadap orang-orang mukmin. Dan 
mereka akan mendapatkan azab yang sangat menyakitkan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Orang-orang (munafik) yang mencela sebahagian dari orang-orang yang 
beriman mengenai sedekah-sedekah yang mereka berikan dengan sukarela, dan 
(mencela) orang-orang yang tidak dapat (mengadakan apa-apa untuk 
disedekahkan) kecuali sedikit sekadar kemampuannya, serta mereka mengejek- 
ejeknya, - Allah akan membalas ejek-ejekan mereka, dan bagi mereka 
(disediakan) azab seksa yang tidak terperi sakitnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Mintalah -wahai Rasul- ampunan untuk mereka, atau tidak usah kamu meminta 
ampunan untuk mereka. Seandainya kamu meminta ampunan sebanyak tujuh 
puluh kali, maka jumlah permintaan ampunan yang banyak itu tidak akan 
menjadikan Allah mengampuni mereka, karena mereka kafir kepada Allah dan 
rasul-Nya, sedangkan Allah tidak akan memberikan petunjuk ke jalan yang 
benar kepada orang-orang yang sengaja menyimpang dari syariat-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Orang-orang manufik itu) sama sahaja engkau meminta ampun untuk mereka 
atau engkau tidak meminta ampun bagi mereka. Jika engkau (wahai 
Muhammad) meminta ampun bagi mereka tujuh puluh kali (sekalipun) maka 
Allah tidak sekali-kali mengampunkan mereka: yang demikian itu, kerana 
mereka telah kufur kepada Allah dan RasulNya; dan Allah tidak akan memberi 
hidayah petunjuk kepada kaum yang fasik. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Orang-orang munafik yang tidak ikut dalam perang Tabuk merasa bangga 
dengan ketidakhadiran mereka di medan jihad fi sabilillah seraya menyalahi 
seruan Rasulullah. Mereka enggan berjihad dengan harta dan jiwa mereka 
sebagaimana jihad yang dilakukan oleh orang-orang mukmin. Mereka 
menghasut kawan-kawan mereka sesama orang-orang munafik dengan 
mengatakan, "Janganlah kalian pergi di tengah cuaca yang panas." Perang 
Tabuk saat itu bertepatan dengan waktu musim panas. Katakanlah -wahai Rasul 
kepada mereka, "Neraka Jahanam yang menanti kedatangan orang-orang 
munafik lebih panas dari cuaca panas yang mereka hindari itu, sekiranya 
mereka mengetahuinya.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Orang-orang (munafik) yang ditinggalkan (tidak turut berperang) itu, 
bersukacita disebabkan mereka tinggal di belakang Rasulullah (di Madinah), dan 
mereka (sememangnya) tidak suka berjihad dengan harta benda dan jiwa 
mereka pada jalan Allah (dengan sebab kufurnya), dan mereka pula (menghasut 
dengan) berkata: "Janganlah kamu keluar beramai-ramai (untuk berperang) 
pada musim panas ini". Katakanlah (wahai Muhammad): "Api neraka Jahannam 
lebih panas membakar", kalaulah mereka itu orang-orang yang memahami. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Maka hendaklah orang-orang munafik yang menolak pergi ke medan jihad itu 
tertawa sedikit saja di dunia yang fana ini. Hendaklah mereka menangis 
sebanyak-banyaknya kelak di Akhirat yang kekal, sebagai balasan atas 
kekafiran, kemaksiatan, dan dosa-dosa yang telah mereka perbuat di dunia. 


— Indonesian Mokhtasar 


Oleh itu bolehlah mereka ketawa sedikit (di dunia ini) dan mereka akan 
menangis banyak (di akhirat kelak), sebagai balasan bagi apa yang mereka telah 
usahakan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Jika Allah mengembalikanmu -wahai Rasul- kepada sekelompok orang-orang 
munafik yang tetap mempertahankan kemunafikan mereka, kemudian mereka 
meminta izin kepadamu untuk pergi ke medan jihad bersamamu dalam perang 
lain, maka katakanlah kepada mereka, "Kalian -wahai orang-orang munafik- 
tidak akan pergi bersamaku ke medan jihad fi sabilillah untuk selama-lamanya 
sebagai hukuman untuk kalian dan juga sebagai antisipasi terhadap potensi 
kerugian-kerugian yang timbul akibat keberadaan kalian bersamaku. Karena 
kalian sudah puas dengan penolakan kalian untuk pergi ke medan perang 
Tabuk. Maka tetaplah kalian duduk bersama orang-orang yang sakit, para 
wanita, dan anak-anak.” 
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— Indonesian Mokhtasar 


Maka jika Allah mengembalikan engkau kepada segolongan dari mereka (orang- 
orang yang munafik itu di Madinah), kemudian mereka meminta izin kepadamu 
untuk keluar (turut berperang), maka katakanlah: "Kamu tidak sekali-kali akan 
keluar bersama-samaku selama-lamanya, dan kamu tidak sekali-kali akan 
memerangi musuh bersama-samaku: sesungguhnya kamu telah bersetuju 
tinggal pada kali yang pertama, oleh itu duduklah kamu bersama-sama orang- 
orang yang tinggal". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Janganlah kamu -wahai Rasul- menyalatkan mayat orang munafik untuk selama- 
lamanya dan janganlah kamu berdiri di dekat makamnya untuk mendoakannya. 
Hal itu dikarenakan mereka telah ingkar kepada Allah, ingkar kepada rasul-Nya, 

dan mati dalam kondisi durhaka kepada Allah. Orang (yang mati dalam kondisi) 

semacam itu tidak perlu disalatkan dan tidak pula didoakan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan janganlah engkau sembahyangkan seorang pun yang mati dari orang-orang 
munafik itu selama-lamanya, dan janganlah engkau berada di (tepi) kuburnya, 


1101 


kerana sesungguhnya mereka telah kufur kepada Allah dan RasulNya, dan 
mereka mati sedang mereka dalam keadaan fasik (derhaka). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Janganlah kamu -wahai Rasul- takjub dengan kekayaan dan anak-anak orang- 
orang munafik itu. Karena sesungguhnya Allah hendak menjadikannya sebagai 
sarana untuk mengazab mereka di dunia. Yaitu dengan segala kesulitan yang 
mereka hadapi dalam mencarinya, berbagai musibah yang menimpa mereka di 
dunia, dan keluarnya nyawa dari raga mereka dalam keadaan kafir. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan janganlah engkau tertarik hati kepada harta benda dan anak-anak mereka, 
(kerana) sesungguhnya Allah hanya hendak menyeksa mereka dengannya di 
dunia, dan hendak menjadikan nyawa mereka tercabut sedang mereka dalam 
keadaan kafir (untuk mendapat azab akhirat pula). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Apabila Allah menurunkan surah kepada nabi-Nya, Muhammad -sallallahu 
'alaihi wa sallam-, yang berisi perintah untuk beriman kepada Allah dan berjihad 
fi sabilillah, maka orang-orang kaya mereka meminta izin kepadamu untuk tidak 
menyertaimu. Mereka berkata, "Biarkan kami tinggal bersama orang-orang 
yang punya uzur, seperti orang-orang yang lemah dan orang-orang jompo." 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan apabila diturunkan satu surah Al-Ouran (yang menyuruh mereka): 
"Berimanlah kamu kepada Allah, dan berjihadlah bersama-sama dengan 
RasulNya", nescaya orang-orang yang kaya di antara mereka meminta izin 
kepadamu dengan berkata: "Biarkanlah kami tinggal bersama-sama orang- 
orang yang tinggal (tidak turut berperang)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Orang-orang munafik itu dengan senang hati menempatkan diri mereka di 
dalam kehinaan dan kenistaan manakala mereka dengan senang hati duduk 
berpangku tangan bersama orang-orang yang berhalangan (dan tidak pergi ke 
medan perang). Allah mengunci mati hati mereka disebabkan oleh kekafiran 
dan kemunafikan mereka. Mereka sama sekali tidak mengetahui kepentingan 
mereka di sana. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Mereka suka tinggal bersama-sama orang-orang yang ditinggalkan (kerana 
uzur), dan (dengan sebab itu) hati mereka dimeteraikan atasnya, sehingga 
mereka tidak dapat memahami sesuatu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Sedangkan Rasulullah dan orang-orang yang beriman bersamanya tidak enggan 
pergi ke medan jihad fi sabilillah seperti orang-orang munafik itu. Orang-orang 
mukmin telah berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwa mereka, maka 
balasan yang mereka terima dari Allah ialah tercapainya keuntungan- 
keuntungan duniawi untuk mereka, seperti kemenangan dan rampasan perang, 
tercapainya keuntungan-keuntungan ukhrawi, seperti masuk Surga, tercapainya 
apa yang diinginkan, serta terhindar dari apa yang ditakutkan. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Mereka tetap tinggal) tetapi Rasulullah dan orang-orang yang beriman 
bersamanya, berjihad dengan harta benda dan jiwa mereka, dan mereka itulah 
orang-orang yang mendapat kebaikan, dan mereka itulah juga yang berjaya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Allah telah menyiapkan untuk mereka (orang-orang mukmin) surga-surga yang 
di bawah istana-istananya mengalir sungai-sungai. Mereka akan tinggal di sana 
untuk selama-lamanya dan mereka tidak akan binasa. Balasan itu adalah 
keberuntungan besar yang tidak tertandingi oleh keberuntungan lainnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Allah telah menyediakan untuk mereka Syurga-syurga yang mengalir di 
bawahnya beberapa sungai, mereka kekal di dalamnya: yang demikian itulah 
kemenangan yang besar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Sejumlah orang Arab Badui Madinah dan sekitarnya datang kepada Rasulullah - 
sallallahu 'alaihi wa sallam- untuk meminta izin tidak pergi ke medan jihad fi 
sabilillah. Ada sejumlah orang lainnya sama sekali tidak meminta izin kepada 
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beliau untuk tidak pergi ke medan jihad, karena mereka tidak percaya kepada 
nabi dan tidak percaya akan janji Allah. Mereka itu akan mendapatkan azab 
yang sangat menyakitkan akibat kekafiran mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan datanglah pula orang-orang yang menyatakan uzurnya dari orang-orang 
"A'raab", memohon supaya mereka diizinkan (tidak turut berperang), sedang 
orang-orang (munafik di antara mereka) yang mendustakan Allah dan RasulNya, 
duduk (mendiamkan diri). (Oleh itu) orang-orang yang kafir di antara mereka, 
akan dikenakan azab seksa yang tidak terperi sakitnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Para wanita, anak-anak, orang-orang sakit, orang-orang jompo, orang-orang 
buta, dan orang-orang miskin yang tidak memiliki harta untuk membiayai 
jihadnya, mereka semua tidak berdosa bila tidak pergi ke medan jihad, karena 
mereka memiliki alasan yang dibenarkan, apabila mereka benar-benar tulus 
kepada Allah dan rasul-Nya dan menerapkan syariat-Nya. Tidak ada alasan 
untuk menjatuhkan hukuman kepada orang-orang yang benar-benar memiliki 
alasan kuat itu. Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang kepada 
orang-orang yang berbuat baik. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Orang-orang yang lemah dan orang-orang yang sakit, dan juga orang-orang yang 
tidak mempunyai sesuatu yang akan dibelanjakan, tidaklah menanggung dosa 
(kerana tidak turut berperang) apabila mereka berlaku ikhlas kepada Allah dan 
RasulNya. Tidak ada jalan sedikitpun bagi menyalahkan orang-orang yang 
berusaha memperbaiki amalannya; dan Allah Maha Pengampun, lagi Maha 
Mengasihani. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Tidak ada dosa bagi orang-orang yang tidak pergi ke medan perang bersamamu 
-wahai Rasul- apabila mereka datang kepadamu untuk meminta kendaraan 
yang bisa mengangkut mereka ke medan jihad, sedangkan kamu berkata 
kepada mereka, "Aku tidak menemukan kendaraan yang dapat mengangkut 
kalian." Mereka pergi dari hadapanmu sambil berurai air mata. Mereka sangat 
menyesal karena tidak memiliki harta untuk membiayai jihad mereka, baik dari 
harta pribadi mereka maupun dari sisimu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan tidak juga berdosa orang-orang yang ketika mereka datang kepadamu 
(memohon) supaya engkau memberi kenderaan kepada mereka, engkau 
berkata: "Tidak ada padaku kenderaan yang hendak kuberikan untuk membawa 
kamu", mereka kembali sedang mata mereka mengalirkan airmata yang 
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bercucuran, kerana sedih bahawa mereka tidak mempunyai sesuatupun yang 
hendak mereka belanjakan (untuk pergi berjihad pada jalan Allah). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


9:93 


adas (Ae Ái ahg HANGAT ea Ig ch Kawan PLS ahg Bli gi Gado Ja Cat 
YY égal Y aga 


Tatkala Allah menjelaskan bahwa kalangan yang berhalangan untuk berjihad 
tidak layak dihukum, Allah juga menerangkan kalangan yang berhak menerima 
hukuman serta sangsi, seraya berfirman, "Sesungguhnya hukuman dan sangsi 
hanya dijatuhkan kepada mereka yang meminta izin kepadamu -wahai Rasul- 
untuk tidak pergi ke medan perang, sedangkan mereka memiliki kemampuan 
untuk itu dan mempunyai harta untuk membiayai jihadnya." Mereka merelakan 
dirinya berada dalam kehinaan dan kenistaan dengan berdiam diri di rumah 
bersama yang lain. Allah benar-benar telah mengunci mati hati mereka 
sehingga tidak tersentuh oleh nasihat dan peringatan. Dan karena hati mereka 
telah dikunci mati, maka mereka tidak tahu apa yang baik bagi mereka untuk 
mereka pilih dan apa yang buruk bagi mereka untuk mereka hindari. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya jalan (untuk menyalahkan dan mengenakan seksa) hanyalah 
terhadap orang-orang yang meminta izin kepadamu sedang mereka kaya dan 
mampu. Mereka suka tinggal bersama-sama orang yang ditinggalkan (kerana 
uzur) dan (dengan sebab itu) Allah meteraikan atas hati mereka, sehingga 
mereka tidak dapat mengetahui (perkara yang baik). 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Orang-orang munafik yang tidak pergi ke medan jihad mengajukan alasan- 
alasan yang lemah kepada kaum muslimin yang kembali dari medan jihad. Allah 
memberikan petunjuk kepada nabi-Nya dan orang-orang mukmin agar 
menjawab ucapan mereka dengan mengatakan, "Jangan membuat alasan- 
alasan palsu. Kami tidak akan percaya pada apa yang kalian sampaikan kepada 
kami. Allah telah memberitahu kami sebagian dari apa yang ada di dalam hati 
kalian. Allah dan rasul-Nya akan melihat apakah kalian akan bertobat kemudian 
tobat kalian diterima oleh Allah, ataukah kalian akan terus mempertahankan 
kemunafikan kalian? 


Kemudian kalian akan dikembalikan kepada Allah yang mengetahui segala 
sesuatu. Lalu Dia akan memberitahu kalian perihal apa yang telah kalian 
perbuat, dan Dia akan memberikan balasan yang setimpal kepada kalian. Maka 
segeralah bertobat kepada Allah dan mengerjakan amal saleh." 


- Indonesian Mokhtasar 


Mereka akan menyatakan uzur kepada kamu, apabila kamu kembali kepada 
mereka (dari medan perang). Katakanlah (wahai Muhammad): "Janganlah kamu 
menyatakan uzur lagi, kami tidak sekali-kali akan percaya kepada kamu. Kerana 
sesungguhnya Allah telah menerangkan kepada kami akan berita-berita perihal 
kamu; dan Allah serta RasulNya akan melihat amal kamu (sama ada kamu 
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kembali beriman atau tetap kufur): kemudian kamu akan dikembalikan kepada 
(Allah) Yang Mengetahui perkara-perkara yang ghaib dan yang nyata (untuk 
menerima balasan), lalu Ia menyatakan kepada kamu apa yang kamu telah 
kerjakan". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Orang-orang yang tidak pergi ke medan jihad itu akan bersumpah demi Allah 
ketika kalian -wahai orang-orang mukmin- kembali dari medan jihad. Hal itu 
mereka lakukan untuk memperkuat alasan-alasan palsu mereka untuk 
menghindari celaan dan kecaman kalian. Maka tinggalkanlah mereka dan 
jauhilah mereka dengan tegas. Karena mereka adalah orang-orang yang najis 
dan buruk hatinya. Dan tempat tinggal yang akan mereka tempati ialah Neraka 
Jahanam. Itulah balasan atas kemunafikan dan dosa-dosa yang telah mereka 
lakukan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka akan bersumpah dengan nama Allah kepada kamu apabila kamu 
kembali kepada mereka (dari medan perang), supaya kamu berpaling dari 
mereka (tidak menempelak mereka); oleh itu berpalinglah dari mereka kerana 
sesungguhnya mereka itu kotor (disebabkan mereka telah sebati dengan kufur); 
dan tempat kembali mereka pula ialah neraka Jahannam, sebagai balasan bagi 
apa yang mereka telah usahakan. 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Orang-orang yang tidak pergi ke medan jihad itu bersumpah di hadapan kalian - 
Wahai orang-orang mukmin- supaya kalian rida kepada mereka dan mau 
menerima alasan mereka. Oleh karena itu janganlah kalian rida kepada mereka. 
Jika kalian rida kepada mereka, kalian telah menyelisihi Tuhan kalian. 
Sesungguhnya Dia tidak rida kepada orang-orang yang membangkang kepada- 
Nya dengan memilih menjadi kafir dan munafik. Maka jangan sekali-kali kalian - 
Wahai orang-orang mukmin- rida kepada orang-orang yang tidak Allah ridai. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka bersumpah kepada kamu supaya kamu reda akan mereka: oleh itu jika 
kamu reda akan mereka, maka sesungguhnya Allah tidak reda akan kaum yang 
fasik. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Jikalau orang-orang badui memilih menjadi kafir atau munafik tentu kekafiran 
dan kemunafikan mereka lebih parah daripada orang-orang yang tinggal di 
perkotaan, karena orang-orang badui tersebut kemungkinan besar tidak paham 
perihal ilmu agama, dan lebih berpotensi untuk tidak mengetahui kewajiban- 
kewajiban, sunnah-sunnah, dan ketentuan-ketentuan hukum yang Allah 
turunkan kepada rasul-Nya. Hal itu karena mereka memiliki watak yang keras, 
kasar, dan kurang bergaul. Allah Maha Mengetahui hal ihwal mereka, tidak ada 
sesuatu pun yang luput dari pengetahuan-Nya, lagi Dia Maha Bijaksana dalam 
mengatur makhluk-Nya dan menetapkan syariat-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Orang-orang A'raab lebih keras kufurnya dan sikap munafiknya, dan sangatlah 
patut mereka tidak mengetahui batas-batas (dan hukum-hukum Syarak) yang 
diturunkan oleh Allah kepada RasulNya. Dan (ingatlah) Allah Maha Mengetahui, 
lagi Maha Bijaksana. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


9:98 


AA aale daa Ag e gali 5 jala Agate" Gal gali AS Gan ag agan gin La SI oa GNI Ong 


Sebagian dari orang-orang badui yang munafik itu beranggapan bahwa harta 
yang mereka infakkan di jalan Allah adalah kerugian dan beban yang 
memberatkan, karena ia beranggapan bahwa Allah tidak akan memberinya 
balasan apabila ia menginfakkan hartanya dan tidak akan memberinya 
hukuman apabila ia enggan menginfakkan hartanya di jalan Allah. Meskipun 
demikian ia terkadang berinfak dengan tujuan ria dan berpura-pura. Ia selalu 


1112 


menunggu-nunggu waktu dimana kalian -wahai orang-orang mukmin- ditimpa 
bencana supaya ia bisa melepaskan diri dari kalian. Akan tetapi Allah justru 
membuat musibah serta perputaran masa yang akhirnya tidak terpuji yang 
mereka harapkan menimpa orang-orang mukmin itu menimpa mereka sendiri, 
bukan menimpa orang-orang mukmin. Allah Maha Mendengar apa yang mereka 
ucapkan dan Maha Mengetahui apa yang mereka sembunyikan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sebahagian dari orang-orang A'raab (yang munafik) itu memandang apa 
yang mereka belanjakan (dermakan pada jalan Allah) sebagai satu bayaran yang 
memberatkan, sambil menunggu peredaran zaman (yang membawa bala 
bencana) menimpa kamu; atas merekalah (tertimpanya bala bencana yang 
dibawa oleh) peredaran zaman yang buruk itu. Dan (ingatlah), Allah Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Ada di antara kalangan badui tersebut, orang yang beriman kepada Allah, 
beriman kepada hari Kiamat, dan menjadikan harta yang ia infakkan di jalan 
Allah sebagai ketaatan untuk mendekatkan dirinya kepada Allah dan sebagai 
sarana untuk mendapatkan doa dan istigfar dari Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa 
sallam-. Ketahuilah bahwa apa yang ia infakkan di jalan Allah dan doa 
Rasulullah untuknya adalah sarana untuk mendekatkan dirinya kepada Allah. 
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Dia kelak akan mendapatkan balasannya di sisi Allah, yaitu akan 
memasukkannya ke dalam rahmat-Nya yang luas yang meliputi ampunan-Nya 
dan Surga-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang 
bagi hamba-hamba-Nya yang bertobat kepada-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sebahagian dari orang-orang A'raab itu ada yang beriman kepada Allah dan 
hari akhirat, dan memandang apa yang mereka dermakan (pada jalan Allah itu) 
sebagai amal-amal bakti (yang mendampingkan) di sisi Allah dan sebagai (satu 
jalan untuk mendapat) doa dari Rasulullah (yang membawa rahmat kepada 
mereka) Ketahuilah, sesungguhnya apa yang mereka dermakan itu adalah 
menjadi amal bakti bagi mereka (yang mendampingkan mereka kepada Allah): 
Allah akan masukkan mereka ke dalam rahmatNya; sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun, lagi Maha Mengasihani. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


9:100 


teig AA Kandang aie AN Goda) Ol ak gia Grill aii Saga Sa GNI Gea 
yee aai Gali Gita" aÍ a a 3 MEN GAM Goa Gia Adi 


Orang-orang yang lebih dahulu beriman, baik dari kalangan kaum Muhajirin 
yang berhijrah meninggalkan rumah dan kampung halaman mereka menuju 
kepada Allah, maupun dari kalangan kaum Ansar yang menolong nabi-Nya - 
sallallahu 'alaihi wa sallam-, dan orang-orang yang mengikuti jejak kaum 
Muhajirin dan Ansar yang beriman dengan baik dalam hal keyakinan, ucapan 
dan perbuatan, mereka telah Allah ridai dan Allah terima ketaatan mereka. Dan 
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mereka pun rida kepada-Nya tatkala Dia memberi mereka ganjaran yang sangat 
besar dan menyiapkan surga-surga yang di bawah istana-istananya mengalir 
sungai-sungai untuk mereka tempati selama-lamanya. Balasan itu adalah 
keberuntungan yang sangat besar. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan orang-orang yang terdahulu - yang mula-mula (berhijrah dan memberi 
bantuan) dari orang-orang "Muhajirin" dan "Ansar", dan orang-orang yang 
menurut (jejak langkah) mereka dengan kebaikan (iman dan taat), Allah reda 
akan mereka dan mereka pula reda akan Dia, serta Ia menyediakan untuk 
mereka Syurga-syurga yang mengalir di bawahnya beberapa sungai, mereka 
kekal di dalamnya selama-lamanya: itulah kemenangan yang besar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


9:101 


Ta GAN HA Ay ea Ki gil Ga Da AN óa la Ba 
MAN AS hie GI GNI AI ORA Aiu 


Ada di antara orang-orang badui yang tinggal di sekitar Madinah ada orang- 
orang munafik, dan di antara penduduk Madinah ada orang-orang munafik yang 
gigih mempertahankan kemunafikan mereka. Kamu tidak mengetahui perihal 
mereka, wahai Rasul. Allah lah yang mengetahui perihal mereka. Allah akan 
menimpakan azab kepada mereka sebanyak dua kali. Pertama, Allah akan 
menimpakan azab-Nya di dunia dengan mengungkap kemunafikan mereka, 
membunuh mereka, dan menjadikan mereka sebagai tawanan perang. Kedua, 
Allah akan menimpakan azab kepada mereka di Akhirat dalam bentuk azab 
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kubur. Kemudian pada hari Kiamat kelak mereka akan dikembalikan kepada 
azab yang sangat besar di dalam kerak Neraka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan di antara orang-orang yang di sekeliling kamu dari orang-orang "A'raab" 
ada yang bersifat munafik dan (demikian juga) sebahagian dari penduduk 
Madinah, mereka telah berkeras dengan sifat munafik: engkau tidak 
mengetahui mereka (bahkan) Kamilah yang mengetahui mereka. Kami akan 
azabkan mereka berulang-ulang, kemudian mereka dikembalikan kepada azab 
yang besar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


9:102 


jas a Ol Age Cas Ol AI sae Uu A Ulik Das a aga gita esis SA 
ya. Asa 


Ada di antara penduduk Madinah, kaum lain yang tidak pergi ke medan perang 
tanpa alasan yang dibenarkan, kemudian mereka mengakui bahwa mereka 
tidak mempunyai alasan apa pun, dan mereka tidak mengemukakan alasan- 
alasan palsu. Mereka mencampur amal saleh di masa lalu seperti taat kepada 
Allah, memegang teguh syariat-Nya, dan berjihad di jalan-Nya dengan amal 
buruk. Mereka berharap Allah akan menerima tobat mereka dan memaafkan 
kesalahan mereka. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang 
bagi hamba-hamba-Nya yang bertobat. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan (sebahagian) yang lain mengakui dosa-dosa mereka. Mereka telah 
mencampur adukkan amal yang baik dengan amal yang lain, yang buruk. 
Mudah-mudahan Allah akan menerima taubat mereka: sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun, lagi Maha Mengasihani. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


9:103 
Der jae Kan Ay Afi Gun É gua Ol apa Jag Up Ad Ah gai Abi Ag gal Ca AS 


Ambillah -wahai Rasul- dari harta mereka sebagai zakat yang akan 
membersihkan mereka dari noda-noda maksiat serta dosa dan mengembangkan 
kebaikan mereka. Dan panjatkanlah doa untuk mereka setelah kamu 
mengambil zakat dari mereka. Sesungguhnya doamu adalah rahmat dan 
ketentraman bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar doamu lagi Maha 
Mengetahui amal perbuatan dan niat mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Ambilah (sebahagian) dari harta mereka menjadi sedekah (zakat), supaya 
dengannya engkau membersihkan mereka (dari dosa) dan mensucikan mereka 
(dari akhlak yang buruk): dan doakanlah untuk mereka, kerana sesungguhnya 
doamu itu menjadi ketenteraman bagi mereka. Dan (ingatlah) Allah Maha 
Mendengar, lagi Maha Mengetahui. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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9:104 


Ve E pan A A AA jg a iiig ae Ge Agil gi a AI Oi igal Ali 


Hendaklah orang-orang yang tidak pergi ke medan jihad dan orang-orang yang 
bertobat kepada Allah itu tahu bahwa Allah menerima tobat dari hamba- 
hamba-Nya yang bertobat kepada-Nya dan (hendaklah mereka tahu) bahwa 
Allah menerima sedekah-sedekah kendati Dia sama sekali tidak 
membutuhkannya, dan memberikan pahala kepada orang-orang yang 
bersedekah sesuai dengan sedekahnya. Allah -Subhanahu- Maha Menerima 
tobat lagi Maha Penyayang bagi hamba-hamba-Nya yang bertobat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Tidakkah mereka mengetahui bahawa Allah Dia lah yang menerima taubat dari 
hamba-hambaNya, dan juga menerima sedekah-sedekah (dan zakat serta 
membalasnya), dan bahawa sesungguhnya Allah Dia lah Penerima taubat, lagi 
Maha Mengasihani? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


9:105 


AK Las AKA BAGAN Cal Ale Sang Casa gali Al ugg Alas AT egak glaci Jag 
y.09 Fa alan 
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Katakanlah -wahai Rasul- kepada orang-orang yang tidak pergi ke medan jihad 
dan bertobat dari dosanya, "Tutupilah kerugian yang timbul dari kesalahan 
kalian di masa lalu, ikhlaskanlah amal kalian kepada Allah, dan lakukanlah hal- 
hal yang diridai-Nya. Maka Allah, rasul-Nya, dan orang-orang mukmin akan 
melihat amal perbuatan kalian dan kelak di hari Kiamat kalian akan 
dikembalikan kepada Tuhan kalian yang Maha Mengetahui segala sesuatu. Dia 
mengetahui apa saja yang kalian sembunyikan dan apa saja yang kalian 
perlihatkan. Dia akan memberitahukan kepada kalian apa yang telah kalian 
perbuat di dunia dan Dia akan memberikan balasan sesuai dengan amal 
perbuatan kalian. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan katakanlah (wahai Muhammad): Beramalah kamu (akan segala yang 
diperintahkan), maka Allah dan RasulNya serta orang-orang yang beriman akan 
melihat apa yang kamu kerjakan: dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) 
Yang Mengetahui perkara-perkara yang ghaib dan yang nyata, kemudian Ia 
menerangkan kepada kamu apa yang kamu telah kerjakan". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


9:106 


a el a a -Bo AN 3 Aga past YG CAN HK Reo SAN Oo 
MATA bale Alia Agate Gay Lal 9 agod Lah dil ya DSA DIAA 


Ada di antara orang-orang yang tidak ikut serta dalam perang Tabuk, mereka 
tidak punya alasan yang dibenarkan. Mereka itu ditangguhkan urusannya dan 
diserahkan keputusan hukumnya kepada ketentuan Allah. Boleh jadi Allah akan 
menimpakan azab kepada mereka apabila mereka tidak bertobat atau Allah 
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akan menerima tobat mereka apabila mereka bertobat kepada-Nya. Allah Maha 
Mengetahui siapa yang pantas mendapatkan hukuman-Nya dan siapa yang 
pantas mendapatkan ampunan-Nya. Dan Dia Maha Bijaksana dalam 
menetapkan syariat-Nya dan mengatur makhluk-Nya. Mereka itu adalah 
Murarah bin Rabt', Ka'b bin Malik dan Hilal bin Umayyah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan segolongan yang lain (dari orang-orang yang tidak turut berperang): 
ditempohkan keputusan mengenai mereka kerana menunggu perintah Allah: 
sama ada dia mengazabkan mereka ataupun Ia menerima taubat mereka. Dan 
(ingatlah) Allah Maha Mengetahui, lagi Maha Bijaksana. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


9:107 


JÉ Ga Aga al Gs cal Hua Gate gali Gap Li ig NASA Naa Maa NAN Gali 
1e V Omi aga Agan AYI AA Gaji Ol KERA 


Salah satu golongan orang-orang munafik ialah mereka yang mendirikan masjid 
bukan dalam rangka taat kepada Allah, melainkan bertujuan mengganggu 
orang-orang Islam dan mendukung orang-orang kafir dengan cara memperkuat 
barisan orang-orang munafik dan memecah belah barisan orang-orang mukmin, 
serta dalam rangka bersiap-siap dan menunggu orang-orang yang memerangi 
Allah dan rasul-Nya sebelum masjid itu didirikan. Orang-orang munafik itu 
benar-benar akan bersumpah di hadapan kalian, "Sungguh, kami tidak punya 
maksud lain selain berbuat baik kepada orang-orang Islam." Namun Allah 
bersaksi bahwa mereka benar-benar berdusta dengan pengakuan mereka itu. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Dan (di antara orang-orang munafik juga ialah) orang-orang yang membina 
masjid dengan tujuan membahayakan (keselamatan orang-orang Islam), dan 
(menguatkan) keingkaran (mereka sendiri) serta memecah-belahkan perpaduan 
orang-orang yang beriman, dan juga untuk (dijadikan tempat) intipan bagi orang 
yang telah memerangi Allah dan RasulNya sebelum itu. Dan (apabila tujuan 
mereka yang buruk itu ketara), mereka akan bersumpah dengan berkata:" 
Tidaklah yang kami kehendaki (dengan mendirikan masjid ini) melainkan untuk 
kebaikan semata-mata ". Padahal Allah menyaksikan, bahawa sesungguhnya 
mereka adalah berdusta. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


9:108 


abg ol Gang Jay dah dah Ai Ga adl ba GS ce Gaal Ka rgi dah it Y 
YA Ganas Gama 2013 


Janganlah kamu -wahai Nabi- memenuhi ajakan orang-orang munafik untuk 
menunaikan salat di masjid yang memiliki kriteria semacam itu. Karena masjid 
Ouba yang sejak awal didirikan atas dasar takwa lebih pantas untuk dijadikan 
tempat salat dibanding masjid yang didirikan atas dasar kekafiran itu. Di masjid 
Ouba itu ada orang-orang yang gemar bersuci dari hadas dan najis dengan 
menggunakan air, serta gemar membersihkan diri mereka dari noda-noda 
maksiat dengan tobat dan istigfar. Allah mencintai orang-orang yang gemar 
membersihkan dirinya dari hadas, najis, dan dosa. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Jangan engkau sembahyang di masjid itu selama-lamanya, kerana 
sesungguhnya masjid (Oubaa' yang engkau bina wahai Muhammad), yang telah 
didirikan di atas dasar tagwa dari mula (wujudnya), sudah sepatutnya engkau 
sembahyang padanya. Di dalam masjid itu ada orang-orang lelaki yang suka 
(mengambil berat) membersihkan (mensucikan) dirinya: dan Allah Mengasihi 
orang-orang yang membersihkan diri mereka (zahir dan batin). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


9:109 


Say AD ALA Up AL oa SA di SS gaidu A dag jl PA Cah ya 
1.a Gala AGAN saga Y a a EA 


Apakah sama antara orang yang mendirikan bangunannya atas dasar takwa 
kepada Allah dengan menjalankan perintah-perintah-Nya dan menjauhi 
larangan-larangan-Nya, dan atas dasar rida kepada Allah seraya mengerjakan 
amal kebajikan seluas-luasnya, dengan orang yang mendirikan masjid untuk 
mengganggu orang-orang Islam, memperkuat barisan orang-orang kafir, dan 
memecah belah barisan orang-orang mukmin? Keduanya sungguh berbeda. 
Yang pertama bangunannya kuat, kokoh, dan tidak dikhawatirkan runtuh. 
Sedangkan yang satunya, ibarat orang yang mendirikan bangunan di tepi jurang 
yang rapuh, kemudian bangunan tersebut jatuh bersamanya ke dalam Neraka 
Jahanam. Allah tidak akan membimbing orang-orang yang zalim sebab 
kekafirannya, kemunafikan, dan lain-lain ke jalan yang benar. 


- Indonesian Mokhtasar 
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Maka adakah orang yang membangunkan masjid yang didirikannya di atas 
dasar tagwa kepada Allah dan (untuk mencari) keredaan Allah itu lebih baik, 
ataukah orang yang membangunkan masjid yang didirikannya di tepi jurang 
yang (hampir) runtuh, lalu runtuhlah ia dengan yang membangunkannya ke 
dalam api neraka? Dan (ingatlah) Allah tidak akan memberi hidayah petunjuk 
kepada orang-orang yang zalim. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


9:110 
YA AAS Ate Áa agai aii oi T) aga i iay i SAI Agil ON Y 


Masjid yang mereka bangun dengan niat jahat itu senantiasa menjadi pangkal 
keraguan dan kemunafikan yang menancap kuat di dalam hati mereka hingga 
hati mereka tercabik-cabik oleh kematian atau tewas di ujung pedang. Dan 
Allah Maha Mengetahui amal perbuatan hamba-hamba-Nya, lagi Maha 
Bijaksana dalam memutuskan balasan yang setimpal atas kebaikan atau 
keburukan. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Keruntuhan masjid) yang dibina oleh mereka yang munafik itu sentiasa 
menjadi penyakit syak dan keluh-kesah (lebih daripada yang sedia ada) dalam 
hati mereka, (dan tidak akan habis) kecuali (apabila) hati mereka hancur-luluh 
(dalam tanah). Dan (ingatlah) Allah Maha Mengetahui, lagi Maha Bijaksana. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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9:111 


“atik Gil A Jin ah Gaii AKAN Af Ob daala apadi Gia ali Ga Sa TK INGIKO: 
ata SAN akai | ita La AI Ga Laga (AI YAI Up AN ama Rani A Úa Ale TE 
MAN dab AA ga ig" 


"Sesungguhnya Allah membeli jiwa orang-orang mukmin -padahal sebenarnya 
mereka adalah milik-Nya, untuk menunjukkan kemurahan-Nya kepada mereka- 
dengan harga yang sangat mahal, yaitu Surga. Mereka berperang melawan 
orang-orang kafir supaya kalimat Allah menjadi yang paling tinggi, kemudian 
mereka membunuh orang-orang kafir dan dibunuh oleh orang-orang kafir. Allah 
menjanjikan hal itu dengan janji yang benar di dalam Taurat, kitab suci Musa, 
Injil, kitab suci Isa -“Alaihimassalam- dan Al-Qur'an, kitab suci Muhammad - 
sallallahu 'alaihi wa sallam-. Tidak ada yang lebih menepati janjinya selain Allah 
-Subhanahu-. Maka bergembiralah dan bersuka citalah -wahai orang-orang 
mukmin- dengan akad jual-beli yang kalian lakukan dengan Allah itu, karena 
kalian benar-benar mendapatkan keuntungan yang sangat besar darinya dan 
jual-beli itu merupakan keberuntungan yang sangat besar." 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang yang beriman akan jiwa 
mereka dan harta benda mereka dengan (balasan) bahawa mereka akan 
beroleh Syurga, (disebabkan) mereka berjuang pada jalan Allah maka (di antara) 
mereka ada yang membunuh dan terbunuh. (Balasan Syurga yang demikian 
ialah) sebagai janji yang benar yang ditetapkan oleh Allah di dalam (Kitab-kitab) 
Taurat dan Injil serta Al-Quran; dan siapakah lagi yang lebih menyempurnakan 
janjinya daripada Allah? Oleh itu, bergembiralah dengan jualan yang kamu 
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jalankan jual-belinya itu, dan (ketahuilah bahawa) jual-beli (yang seperti itu) 
ialah kemenangan yang besar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


9:112 


HA 2 = a a . so- & A 3 LA Ba sobe z 3 A DA NN TI Tr Ne TG tr 
Kid OS GAS cigal IAT Gadai GASI Ogan! Ugal) Gaara) Sa 
YA gaili ping Abi gas hiai 


Orang-orang yang mendapatkan balasan tersebut ialah orang-orang yang 
kembali dari apa yang Allah benci dan murkai, kepada apa yang Allah cintai dan 
ridai. Yang senantiasa tunduk takut kepada Allah dan merendahkan diri di 
hadapan-Nya, sehingga bersungguh-sungguh menaati-Nya. Mereka selalu 
memuji Tuhan-Nya dalam setiap keadaan, berpuasa, menunaikan salat, 
menyuruh melaksanakan apa yang diperintahkan oleh Allah atau rasul-Nya, 
melarang apa yang dilarang oleh Allah dan rasul-Nya, menjaga perintah- 
perintah Allah dengan mengikutinya dan waspada terhadap larangan-larangan- 
Nya dengan cara menjauhinya. Dan sampaikanlah -wahai Rasul- kepada orang- 
orang mukmin yang memiliki sifat-sifat seperti itu bahwa Allah akan 
memudahkan urusan mereka di dunia dan di Akhirat. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Mereka itu ialah): orang-orang yang bertaubat, yang beribadat, yang memuji 
Allah, yang mengembara (untuk menuntut ilmu dan mengembangkan Islam), 
yang rukuk, yang sujud, yang menyuruh berbuat kebaikan dan yang melarang 
daripada kejahatan, serta yang menjaga batas-batas hukum Allah. Dan 
gembirakanlah orang-orang yang beriman (yang bersifat demikian). 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


9:113 


SAE oag aan gn aa Kah pal dana aia Lae caai Gaga ei iaaa aAa AK 
MA agd Ca La Aa OA A AN ISIS Sg OS itali giia Gl giae Gaal Coil) GIS La 
YIK adi ai 


Tidak sepatutnya bagi seorang nabi dan orang-orang mukmin memohonkan 
ampunan kepada Allah untuk orang-orang musyrik, walaupun mereka adalah 
kerabat dekatnya, setelah mereka mengetahui dengan jelas bahwa orang-orang 
musyrik itu adalah penghuni Neraka karena mereka meninggal dunia dalam 
kemusyrikan. 


- Indonesian Mokhtasar 


Tidaklah dibenarkan bagi Nabi dan orang-orang yang beriman, meminta ampun 
bagi orang-orang musyrik, sekalipun orang itu kaum kerabat sendiri, sesudah 
nyata bagi mereka bahawa orang-orang musyrik itu adalah ahli neraka. 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


9:114 


o a EAT Fag a Bao AAA naa IG, Ta he 0g 2 q3 Py boy 312900 T Tam - 
ma yah GI Aa IS di gas ASI PAI Gan AÉ SU) Bag Bae ya oe YI AA pad Ja) Alat GIS Lag 


ME AS gY 
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Permohonan ampunan yang dilakukan Ibrahim untuk bapaknya tidak lain 
disebabkan oleh janji Ibrahim kepada bapaknya, bahwa ia benar-benar akan 
memohonkan ampunan kepada Allah untuk bapaknya agar mau menganut 
Islam. Kemudian tatkala Ibrahim mengetahui dengan jelas bahwa bapaknya 
adalah musuh Allah karena ia enggan menerima nasihat yang baik, atau karena 
ia mengetahui dari wahyu bahwa bapaknya akan mati sebagai orang kafir, maka 
Ibrahim berlepas diri darinya. Dan permohonan ampunan yang dilakukan oleh 
Ibrahim itu adalah hasil ijtihadnya sendiri, bukan melawan hukum yang Allah 
wahyukan kepadanya. Sesungguhnya Ibrahim -'“Alaihissalam-, sosok orang yang 
rajin berdoa kepada Allah dan suka memaafkan kaumnya yang berbuat semena- 
mena kepadanya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan bukanlah istighfar Nabi Ibrahim bagi bapanya (dibuat) melainkan kerana 
adanya janji yang dijanjikan kepadanya: dan apabila ternyata kepada Nabi 
Ibrahim bahawa bapanya musuh bagi Allah, ia pun berlepas diri daripadanya. 
Sesungguhnya Nabi Ibrahim itu lembut hati lagi penyabar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


9:115 


A TS. a2 a Ta éb- ya AG zuwa Go oal- Ae bok paa ARA EES 
YO aE piri JG ÁI Gi aa La ai Os A a Al ny Laga ja ADI GIS Lag 


Allah tidak akan menjatuhkan vonis sesat kepada kaum yang telah diberi-Nya 
petunjuk sebelum Dia menjelaskan kepada mereka larangan-larangan yang 
harus mereka jauhi. Apabila mereka melanggar larangan-larangan itu setelah 
mereka mengetahuinya maka Allah akan menjatuhkan vonis sesat kepada 
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mereka. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu, tidak ada 
sesuatu pun yang luput dari pengetahuan-Nya dan Dia telah mengajarkan 
kepada kalian apa-apa yang dahulu tidak kalian ketahui. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Allah tidak sekali-kali menjadikan sesuatu kaum itu sesat sesudah Ia 
memberi hidayah petunjuk kepada mereka, sebelum Ia menerangkan kepada 
mereka apa yang mereka wajib memelihara dan melindungi diri daripadanya; 
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui akan tiap-tiap sesuatu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


9:116 


AT Dai V3 A3 oa MAN ag co afi Lag Gaia A RAN ca daa YA Al ó 


Sesungguhnya Allah adalah pemilik kerajaan langit dan kerajaan bumi dan tidak 
ada sekutu bagi-Nya dalam kedua keraajan tersebut. Tidak ada sesuatu pun 
yang luput dari pengetahuan-Nya. Dia dapat menghidupkan siapa saja yang Dia 
kehendaki. Dia dapat mematikan siapa saja yang Dia kehendaki. Sedangkan 
kalian -wahai manusia- tidak mempunyai pengurus yang mengurus urusan- 
urusan kalian dan tidak mempunyai pelindung yang dapat melindungi kalian 
dari semua keburukan dan dari musuh-musuh kalian selain Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Sesungguhnya Allah jualah yang menguasai segala alam langit dan bumi: Ia 
menghidupkan dan mematikan: dan tidaklah ada bagi kamu selain dari Allah 
sesiapa pun yang menjadi pelindung dan juga yang menjadi penolong. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


9:117 


2 


Ga dah AS La sg Ga Budi ietu A dal SA JAN Casa gala imi ie Ai GG 
n á se 32 o A Go, - Raha Yu P. 2 ý H a 
VAV Aaah Cigg agy A) agale Gl Ai Agia Ba å 


Sungguh Allah telah menerima tobat Nabi Muhammad -sallallahu 'alaihi wa 
sallam- tatkala ia mengizinkan orang-orang munafik untuk tidak ikut serta 
dalam perang Tabuk. Dan sungguh Allah telah menerima tobat kaum Muhajirin 
dan Ansar yang tidak mangkir darinya, melainkan ikut serta dalam perang 
Tabuk, meskipun cuaca sangat panas, perbekalan sangat sedikit dan musuh 
sangat kuat, setelah hati sebagian dari mereka berniat untuk meninggalkan 
perang akibat beratnya situasi yang sedang mereka hadapi. Kemudian Allah 
memberikan bimbingan untuk bertahan dan tetap pergi ke medan perang. Allah 
pun menerima tobat mereka, karena sesungguhnya Dia -Subhānahu- Maha 
Penyantun lagi Maha Penyayang kepada mereka. Salah satu bentuk kasih 
sayang-Nya ialah Dia membimbing mereka untuk bertobat dan menerima tobat 
mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya Allah telah menerima taubat Nabi dan orang-orang Muhajirin 
dan Ansar yang mengikutnya (berjuang) dalam masa kesukaran, sesudah 
hampir-hampir terpesong hati segolongan dari mereka (daripada menurut Nabi 


1129 


untuk berjuang): kemudian Allah menerima taubat mereka, sesungguhnya Allah 
Amat belas, lagi Maha Mengasihani terhadap mereka. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


9:118 
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Sungguh Allah telah menerima tobat tiga orang, Ka'b bin Malik, Murarah bin 
Rabi', dan Hilal bin Umayyah yang sebelumnya ditangguhkan penerimaan tobat 
mereka, setelah mereka tidak pergi bersama Rasulullah -sallallahu "alaihi wa 
sallam- ke Tabuk, kemudian Nabi -sallallahu "alaihi wa sallam- memerintahkan 
kepada para sahabat untuk menjauhi mereka, dan mereka bertiga pun didera 
kesedihan dan kegelisahan yang luar biasa hingga bumi yang luas ini terasa 
sempit bagi mereka dan dada mereka tersiksa oleh rasa kesepian yang 
mencekam karena dijauhi oleh semua orang. Mereka tahu bahwasanya tidak 
ada tempat lari dari (siksaan) Allah, melainkan kepada-Nya saja. Maka Allah 
memberikan belas kasih-Nya kepada mereka dengan membimbing mereka 
bertobat, kemudian menerima tobat mereka. Sesungguhnya Dia Maha 
Menerima tobat lagi Maha Penyayang bagi hamba-hamba-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (Allah menerima pula taubat) tiga orang yang ditangguhkan (penerimaan 
taubat mereka) hingga apabila bumi yang luas ini (terasa) sempit kepada 
mereka (kerana mereka dipulaukan), dan hati mereka pula menjadi sempit 
(kerana menanggung dukacita), serta mereka yakin bahawa tidak ada tempat 
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untuk mereka lari dari (kemurkaan) Allah melainkan (kembali bertaubat) 
kepadaNya: kemudian Allah (memberi taufig serta) menerima taubat mereka 
supaya mereka kekal bertaubat. Sesungguhnya Allah Dia lah Penerima taubat 
lagi Maha Mengasihani. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


9:119 


YNA Gbu ka a Ái IAIN aa Cdi Ugal 


Wahai orang-orang yang beriman kepada Allah, mengikuti rasul-Nya, dan 
menjalankan syariat-Nya, takutlah kepada Allah dengan menjalankan perintah- 
perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya. Dan bergabunglah bersama 
orang-orang yang jujur dalam keimanan, ucapan, dan perbuatannya. Karena 
tidak ada keselamatan bagi kalian kecuali di dalam kejujuran. 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai orang-orang yang beriman! Bertagwalah kamu kepada Allah, dan 
hendaklah kamu berada bersama-sama orang-orang yang benar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


9:120 
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Tidak ada hak bagi penduduk Madinah dan orang-orang badui yang tinggal di 
sekitarnya untuk tidak bergabung bersama Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa 
sallam- apabila beliau berangkat ke medan jihad. Tidak sepatutnya mereka 
menyayangi dan melindungi nyawa mereka sendiri dengan merelakan nyawa 
nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam- terancam bahaya. Seharusnya mereka rela 
mengorbankan nyawa mereka untuk melindungi nyawa nabi. Hal itu karena 
setiap rasa haus, rasa letih, dan rasa lapar yang mereka rasakan di jalan Allah, 
setiap negeri yang mereka singgahi, yang aksi mereka itu memicu kemarahan 
orang-orang kafir, dan apa saja yang mereka dapatkan dari musuh, seperti 
keberhasilan mereka membunuh musuh atau menangkapnya, atau mengambil 
harta bendanya, atau kekalahan darinya, semuanya pasti dicatat oleh Allah 
sebagai pahala amal saleh yang diterima oleh-Nya dari mereka. Sesungguhnya 
Allah tidak akan menyia-nyiakan ganjaran orang-orang yang berbuat kebajikan. 
Dia pasti akan memberi mereka balasan yang sempurna dan bahkan 
memberikan tambahan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Tidaklah patut bagi penduduk Madinah dan orang-orang yang di sekeliling 
mereka dari orang-orang "A'raab" ketinggalan daripada (turut berperang 
bersama) Rasulullah: dan tidaklah patut mereka mengasihi diri mereka sendiri 
dengan tidak menghiraukan Rasulullah. Yang demikian kerana sesungguhnya 
(tiap-tiap kali) mereka merasai dahaga, dan merasai penat lelah, dan juga 
merasai lapar (dalam perjuangan) pada jalan Allah: dan (tiap-tiap kali) mereka 
menjejak sesuatu tempat yang menimbulkan kemarahan orang-orang kafir; dan 
juga (tiap-tiap kali) mereka menderita sesuatu yang mencederakan dari pihak 
musuh - melainkan semuanya itu ditulis bagi mereka: (pahala) amal yang soleh. 
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Sesungguhnya Allah tidak menghilangkan pahala orang-orang yang berusaha 
memperbaiki amalannya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


9:121 
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Setiap mereka mengeluarkan harta, baik sedikit maupun banyak, dan setiap kali 
mereka melewati lembah pasti pengorbanan dan perjalanan mereka itu akan 
dicatat sebagai amal baik mereka untuk diberikan balasan yang setimpal dan 
kelak di Akhirat Allah akan memberi mereka ganjaran yang terbaik atas apa 
yang telah mereka perbuat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan tidak pula mereka membelanjakan sesuatu perbelanjaan yang kecil, atau 
yang besar, dan tidak mereka melintas sesuatu lembah, melainkan ditulis 
pahala bagi mereka, supaya Allah membalas dengan balasan yang lebih baik 
dari apa yang mereka telah kerjakan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


9:122 


1133 


g areg MAP KG sbra TAN oahu bane uya PENS Tora at, ser LA aR Lae PN 
anak ali A Megi da agia ARA US Ga JAN VGA AAS Ig jalal Ggia gal CS Lag D 
MY Gaga Aga Aga) Nana 1il Aga 


Tidak semestinya orang-orang mukmin itu berangkat semua ke medan perang, 
karena mereka bisa ditumpas habis apabila musuh mereka berhasil 
mengalahkan mereka. Semestinya sebagian dari mereka pergi ke medan jihad 
dan sisanya tinggal di rumah untuk menemani Rasulullah -sallallahu "alaihi wa 
sallam- dan memperdalam ilmu agama melalui ayat-ayat Al-Our an dan 
ketentuan-ketentuan hukum syariat yang mereka dengar dari nabi -sallallahu 
'alaihi wa sallam-, kemudian mereka bisa mengajarkan ilmu yang telah mereka 
pelajari kepada kaum mereka setelah kembali ke rumah mereka, agar mereka 
dapat menghindari azab dan hukuman Allah dengan cara menjalankan perintah- 
perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya. Hal ini terkait dengan 
pasukan-pasukan yang dikirim oleh Rasulullah ke berbagai daerah dan 
beranggotakan sejumlah sahabat pilihan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan tidaklah (betul dan elok) orang-orang yang beriman keluar semuanya (pergi 
berperang): oleh itu, hendaklah keluar sebahagian sahaja dari tiap-tiap puak di 
antara mereka, supaya orang-orang (yang tinggal) itu mempelajari secara 
mendalam ilmu yang dituntut di dalam ugama, dan supaya mereka dapat 
mengajar kaumnya (yang keluar berjuang) apabila orang-orang itu kembali 
kepada mereka: mudah-mudahan mereka dapat berjaga-jaga (dari melakukan 
larangan Allah). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


9:123 
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Allah -Ta'ala- memerintahkan kepada orang-orang mukmin agar memerangi 
orang-orang kafir yang ada di dekat mereka, karena keberadaan orang-orang 
kafir di dekat mereka itu merupakan ancaman bagi mereka. Allah juga 
memerintahkan kepada orang-orang mukmin agar memperlihatkan kekuatan 
dan ketangguhan mereka untuk menakut-nakuti orang-orang kafir dan melawan 
kejahatan mereka. Dan Allah -Ta'ala- bersama dengan orang-orang mukmin 
yang bertakwa dengan pertolongan dan dukungan-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai orang-orang yang beriman! Perangilah orang-orang kafir musyrik yang 
berdekatan dengan kamu: dan biarlah mereka merasai sikap kekerasan (serta 
ketabahan hati) yang ada pada kamu: dan ketahuilah sesungguhnya Allah 
beserta orang-orang yang bertagwa (dengan memberikan pertolonganNya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


9:124 
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Apabila Allah menurunkan sebuah surah (Al-Qur'an) kepada rasul-Nya - 
sallallahu 'alaihi wa sallam-, maka sebagian orang munafik akan bertanya 
dengan nada mengejek dan menghina, "Siapa di antara kalian yang imannya 
kepada ajaran yang dibawa Muhammad bertambah karena surah itu?" 
Sedangkan orang-orang yang beriman kepada Allah dan percaya kepada rasul- 
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Nya pasti turunnya surah itu akan menambah iman mereka yang sudah ada 
sebelumnya. Mereka pasti gembira dengan turunnya wahyu dari Allah, karena 
wahyu itu membawa banyak manfaat bagi mereka di dunia dan Akhirat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan apabila diturunkan sesuatu surah (dari Al-Quran) maka di antara mereka 
(yang munafik) ada yang bertanya (secara mengejek): "Siapakah di antara kamu 
yang imannya bertambah disebabkan oleh surah ini?" Adapun orang-orang yang 
beriman, maka surah itu menambahkan iman mereka, sedang mereka 
bergembira (dengan turunnya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


9:125 
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Sementara bagi orang-orang munafik turunnya ayat-ayat Al-Our an yang berisi 
ketentuan-ketentuan hukum dan kisah-kisah nyata justru membuat mereka 
bertambah sakit hati dan keji, karena mereka mendustakan ayat-ayat tersebut. 
Maka sakit hati mereka akan bertambah dengan bertambahnya ayat-ayat Al- 
Our an yang turun. Karena setiap ada ayat Al-Our an yang turun mereka selalu 
meragukan apa yang terkandung di dalamnya dan mereka mati dalam 
kekafiran. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Adapun orang-orang yang ada penyakit (kufur) dalam hati mereka maka surah 
Al-Ouran itu menambahkan kekotoran (kufur) kepada kekotoran (kufur) yang 
ada pada mereka, dan mereka mati, sedang mereka berkeadaan kafir. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


9:126 
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Tidakkah orang-orang munafik itu mau mengambil pelajaran dari cobaan yang 
Allah berikan kepada mereka dengan membuka kedok mereka dan mengungkap 
kemunafikan mereka setiap tahun satu atau dua kali? Kemudian meskipun 
mereka tahu bahwa hanya Allah -Ta'ala- yang melakukan hal itu kepada 
mereka, tetapi mereka tidak mau bertobat dari kekafiran mereka dan 
menanggalkan kemunafikan mereka dan mereka pun enggan mengambil 
pelajaran dari apa yang sedang menimpa mereka dan tidak mau mengakui 
bahwa itu semua berasal dari Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (patutkah) mereka (berdegil) tidak mahu memperhatikan, bahawa mereka 
dicuba (dengan berbagai-bagai bencana) pada tiap-tiap tahun, sekali atau dua 
kali: kemudian mereka tidak juga bertaubat, dan tidak pula mereka mahu 
beringat (dan insaf)? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Apabila Allah menurunkan kepada rasul-Nya -sallallahu 'alaihi wa sallam- suatu 
surah yang menceritakan hal ihwal orang-orang munafik, maka sebagian dari 
mereka memandang sebagian yang lain seraya berkata, "Apakah ada orang 
yang melihat kalian?" Jika tidak ada orang yang melihat mereka, maka mereka 
langsung pergi meninggalkan tempat itu. Ketahuilah bahwa Allah telah 
memalingkan hati mereka dari jalan kebenaran dan kebaikan, dan menghinakan 
mereka, karena mereka adalah kaum yang tidak mengerti. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan apabila diturunkan satu surah dari Al-Quran (mendedahkan keburukan 
orang-orang munafik itu) setengah mereka memandang kepada setengahnya 
yang lain sambil berkata: "Adakah sesiapa nampak kamu (kalau kita undur dari 
sini)?" Kemudian mereka berpaling pergi (dengan meninggalkan majlis Nabi): 
Allah memalingkan hati mereka (daripada iman), disebabkan mereka kaum 
yang tidak (mahu) mengerti. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


9:128 
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Sungguh telah datang kepada kalian -wahai bangsa Arab- seorang rasul yang 
berasal dari bangsa kalian sendiri, ia orang Arab seperti kalian, ia merasa berat 
dengan sesuatu yang terasa berat bagi kalian pula, ia sangat peduli agar kalian 
mendapat hidayah serta ia sangat memperhatikan kalian, dan ia sangat 
penyantun lagi penyayang kepada orang-orang yang beriman. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya telah datang kepada kamu seorang Rasul dari golongan kamu 
sendiri (iaitu Nabi Muhammad s.a.w), yang menjadi sangat berat kepadanya 
sebarang kesusahan yang ditanggung oleh kamu, yang sangat tamak (inginkan) 
kebaikan bagi kamu, (dan) ia pula menumpahkan perasaan belas serta kasih 
sayangnya kepada orang-orang yang beriman. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


9:129 
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Jika mereka berpaling darimu dan tidak mau beriman kepada ajaran yang kamu 
bawa, maka katakanlah -wahai Rasul- kepada mereka, "Cukuplah bagiku Allah 
yang tiada tuhan yang berhak disembah selain Dia. Hanya kepada-Nya aku 
bersandar dan Dia -Subhanahu- Penguasa 'Arsy yang agung." 


— Indonesian Mokhtasar 


1139 


Kemudian jika mereka berpaling ingkar, maka katakanlah (wahai Muhammad): 
"cukuplah bagiku Allah (yang menolong dan memeliharaku), tiada Tuhan (yang 
berhak disembah) melainkan Dia: kepadaNya aku berserah diri, dan Dia lah 
yang mempunyai Arasy yang besar." 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


10:1 
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Alif Lam Ra. Pembahasan tentang huruf-huruf semacam ini sudah ada di awal 
surah Al-Bagarah. Ayat-ayat yang dibaca di surah ini merupakan ayat-ayat Al- 
Our'an yang muhkam (pasti), akurat, dan berisi hikmah dan hukum. 


— Indonesian Mokhtasar 


Alif, Laam Raa' ini ialah ayat-ayat Kitab (Al-Quran) yang mengandungi hikmat- 
hikmat dan kebenaran yang tetap teguh. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Patutkah manusia merasa heran bahwa Kami menurunkan wahyu kepada salah 
seorang dari bangsa mereka seraya memerintahkannya memberi peringatan 
kepada mereka tentang siksa Allah?! Dan sampaikanlah kabar gembira -wahai 
Rasul- kepada orang-orang yang beriman kepada Allah, bahwa mereka akan 
mendapatkan tempat yang tinggi di sisi Tuhan mereka, sebagai balasan atas 
amal saleh yang telah mereka kerjakan. Orang-orang kafir berkata, 
"Sesungguhnya orang yang membawa ayat-ayat ini adalah seorang penyihir 
yang sangat nyata sihirnya." 


— Indonesian Mokhtasar 


Tidaklah patut adanya pada manusia yang ingkar itu perasaan hairan 
disebabkan Kami telah wahyukan kepada seorang lelaki dari jenis mereka (Nabi 
Muhammad, dengan berfirman kepadanya): "Berilah amaran kepada umat 
manusia (yang ingkar, dengan balasan azab) dan sampaikanlah berita yang 
mengembirakan kepada orang-orang yang beriman, bahawa bagi mereka ada 
persediaan yang sungguh mulia di sisi Tuhan mereka (disebabkan amal-amal 
soleh yang mereka kerjakan). (Setelah Nabi Muhammad memberi amaran dan 
menyampaikan berita yang mengembirakan) berkatalah orang-orang kafir (yang 
merasa hairan) itu: "Sebenarnya (Al-Ouran) ini ialah sihir yang terang nyata." 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


10:3 
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Sesungguhnya Tuhan kalian -wahai orang-orang yang merasa heran- adalah 
Allah yang telah menciptakan langit yang demikian besarnya dan menciptakan 
bumi yang begitu luasnya dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam di atas 
Arasy. Jadi, bagaimana mungkin kalian merasa heran ketika Dia mengangkat 
seorang laki-laki dari bangsa kalian menjadi utusan-Nya? Padahal Dia lah satu- 
satunya yang berhak membuat keputusan dan ketentuan di dalam kerajaan-Nya 
yang luas ini. Dan tidak ada seorangpun dapat memberikan syafaat di sisi-Nya 
dalam masalah apapun tanpa izin dan restu dari-Nya. Pemilik sifat-sifat yang 
demikian itu ialah Allah, Tuhan kalian. Maka beribadahlah hanya kepada-Nya. 
Mengapa bukti-bukti dan argumen-argumen itu tidak mampu mengingatkan 
kalian akan keesaan-Nya? Karena siapapun yang mempunyai ingatan sekecil 
apapun tentang hal itu pasti dia akan menyadari hal itu dan beriman kepada- 
Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang menjadikan langit dan bumi dalam 
enam masa kemudian Ia bersemayam di atas Arasy mentadbirkan segala 
urusan. Tidak ada sesiapa pun yang dapat memberi syafaat melainkan sesudah 
diizinkanNya. (Yang bersifat demikian) itulah Allah, Tuhan (yang memelihara 
dan mentadbirkan keadaan) kamu; maka tunduklah dan taatlah kamu kepada 
perintahNya; patutkah kamu - setelah mengetahui kenyataan yang tersebut 
tidak mahu mengingatiNya? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Hanya kepada Dia lah kalian akan dikembalikan pada hari Kiamat untuk 
diberikan balasan yang setimpal dengan amal perbuatan kalian. Allah 
menjanjikan hal itu kepada manusia dengan sebenar-benarnya dan Dia tidak 
akan mengingkarinya. Sesungguhnya Dia mampu melakukan hal itu. Dia 
menciptakan mahkluk tanpa ada contoh sebelumnya. Kemudian Dia akan 
mengembalikan wujudnya setelah kematiannya. Dia memberikan balasan yang 
setimpal kepada orang-orang yang beriman kepada Allah dan beramal saleh. 
Dia memberikan balasan itu secara adil: tidak mengurangi kebajikan mereka 
dan tidak menambah keburukan mereka. Dan bagi orang-orang yang kafir 
kepada Allah dan Rasul-Nya akan disediakan minuman sangat panas yang dapat 
mencabik-cabik isi perut mereka. Mereka mendapatkan azab yang sangat pedih 
karena kekufuran mereka kepada Allah dan Rasul-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


KepadaNyalah kembalinya kamu semua, sebagai janji Allah yang benar. 
Sesungguhnya Dia lah yang memulakan kejadian sekalian makhluk, kemudian Ia 
mengembalikannya (hidup semula sesudah matinya), untuk membalas orang- 
orang yang beriman dan beramal soleh dengan adil: dan orang-orang yang kafir 
pula, disediakan bagi mereka minuman dari air panas yang menggelegak, dan 
azab yang tidak terperi sakitnya, disebabkan mereka ingkar dan berlaku kufur. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


10:5 
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Dia lah yang telah membuat matahari memancarkan dan menyebarkan sinar, 
membuat bulan menjadi cahaya yang dapat digunakan untuk penerangan, dan 
menetapkan peredarannya berdasarkan tempat orbitnya yang berjumlah 28 
orbit. Yang dimaksud dengan tempat orbit itu ialah jarak yang ditempuhnya 
dalam sehari-semalam. Hal itu supaya kalian -wahai manusia- dapat 
mengetahui hitungan hari berdasarkan putaran matahari dan mengetahui 
hitungan bulan dan tahun berdasarkan putaran bulan. Tidaklah Allah 
menciptakan langit dan bumi beserta isinya melainkan dengan kebenaran untuk 
menunjukkan kekuasaan dan kebesaran-Nya kepada manusia. Allah 
menjelaskan dalil-dalil dan bukti-bukti yang secara nyata menunjukkan 
keesaan-Nya kepada orang-orang yang mengetahui cara menggunakan dalil- 
dalil tersebut. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dia lah yang menjadikan matahari bersinar-sinar (terang-benderang) dan bulan 
bercahaya, dan Dia lah yang menentukan perjalanan tiap-tiap satu itu 
(berpindah-randah) pada tempat-tempat peredarannya masing-masing) supaya 
kamu dapat mengetahui bilangan tahun dan kiraan masa. Allah tidak 
menjadikan semuanya itu melainkan dengan adanya faedah dan gunanya yang 
sebenar. Allah menjelaskan ayat-ayatNya (tanda-tanda kebesaranNya) satu 
persatu bagi kaum yang mahu mengetahui (hikmat sesuatu yang dijadikanNya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


10:6 
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Sesungguhnya pada pergantian malam dan siang, kondisi gelap dan terang yang 
menyertainya, pendek dan panjangnya, dan segenap makhluk yang ada di langit 
dan bumi benar-benar terdapat tanda-tanda yang menunjukkan kekuasaan 
Allah bagi orang-orang yang takut kepada Allah dengan cara menjalankan 
perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya pada pertukaran malam dan siang silih berganti, dan pada segala 
yang dijadikan oleh Allah di langit dan di bumi, ada tanda-tanda (yang 
menunjukkan undang-undang dan peraturan Allah) kepada kaum yang mahu 
bertagwa. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


10:7 
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Sesungguhnya orang-orang kafir yang tidak membayangkan akan berjumpa 
dengan Allah sehingga mereka tidak merasa takut maupun mengharapkan 
perjumpaan itu, mereka merasa puas dengan kehidupan dunia yang sementara 
daripada kehidupan Akhirat yang kekal, merasa tenang dan gembira dengan 
kehidupan dunia, dan berpaling serta lalai dari ayat-ayat Allah dan dalil-dalil- 
Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Sesungguhnya orang-orang yang tidak menaruh ingatan akan menemui Kami 
(pada hari akhirat untuk menerima balasan), dan yang reda (berpuashati) 
dengan kehidupan dunia semata-mata serta merasa tenang tenteram 
dengannya, dan orang-orang yang tidak mengindahkan ayat-ayat (keterangan 
dan tanda-tanda kekuasasaan) Kami, - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


10:8 
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Orang-orang yang memiliki sifat-sifat seperti itu tempat kembalinya adalah 
Neraka, disebabkan kekafiran mereka dan sikap mereka yang mendustakan 
adanya Hari Kiamat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka yang demikian keadaannya (di dunia), tempat kediaman mereka (di 
akhirat) ialah neraka: disebabkan keingkaran dan kederhakaan yang mereka 
telah lakukan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


10:9 
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Sesungguhnya orang-orang yang beriman kepada Allah dan mengerjakan amal 
saleh, Allah karuniai mereka petunjuk untuk beramal saleh yang akan 
mengantarkan mereka kepada rida-Nya, disebabkan keimanan mereka. 
Kemudian kelak di hari Kiamat Allah akan memasukkan mereka ke dalam surga- 
surga yang dipenuhi kenikmatan abadi, yang di bawahnya mengalir sungai- 
sungai. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal soleh, Tuhan mereka 
akan memimpin mereka dengan sebab iman mereka yang sempurna itu. 
(Mereka masuk ke taman yang) sungai-sungainya mengalir di bawah tempat 
kediaman mereka di dalam Syurga yang penuh nikmat. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


10:10 
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Doa yang mereka panjatkan di dalam Surga ialah ucapan yang mensucikan 
Allah. Sedangkan ucapan salam yang diucapkan oleh Allah dan para Malaikat 
serta mereka ucapkan satu sama lain ialah "Salam". Dan penutup doa mereka 
ialah pujian kepada Allah, Tuhan segenap makhluk. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Doa ucapan mereka di dalam Syurga itu ialah Maha Suci Engkau dari segala 
kekurangan wahai Tuhan! Dan ucapan penghormatan mereka padanya ialah: 
Selamat sejahtera! Dan akhir doa mereka ialah segala puji dipersembahkan 
kepada Allah yang memelihara dan mentadbirkan sekalian alam! 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


10:11 
BEA aa Gali AR Aga Agil) aa MAT an JA Gaib Ah IG 399 
1) Oak pelak 


Seandainya Allah -Subhanahu- segera mengabulkan doa jahat yang diucapkan 
oleh manusia untuk kebinasaan diri mereka sendiri, anak-anak dan harta benda 
mereka ketika mereka marah, sebagaimana Allah mengabulkan doa baik 
mereka, niscaya mereka sudah binasa. Akan tetapi Allah memberikan tenggang 
waktu kepada mereka. Maka Allah membiarkan orang-orang yang tidak 
menunggu perjumpaan dengan-Nya, karena mereka tidak takut terhadap 
hukuman-Nya dan tidak mengharapkan ganjaran-Nya, Allah membiarkan 
mereka mondar-mandir dalam kebingungan dan kebimbangan terhadap hari 
penghitungan amal (Hari Kiamat). 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan kalau Allah menyegerakan bagi manusia azab sengsara yang mereka minta 
disegerakan, sebagaimana mereka minta disegerakan nikmat kesenangan, 
nescaya binasalah mereka dan selesailah ajal mereka. Oleh itu, (Kami tidak 
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menyegerakan azab yang dimintanya), Kami biarkan orang-orang yang tidak 
menaruh ingatan menemui Kami itu meraba-raba dalam kesesatannya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


10:12 
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Apabila orang yang melampaui batas itu menderita sakit atau mengalami situasi 
yang buruk, ia berdoa kepada Kami seraya merendahkan dan menundukkan 
dirinya, sambil berbaring, duduk atau berdiri, dengan harapan bahwa kesulitan 
yang sedang dihadapinya itu dihilangkan. Kemudian setelah Kami mengabulkan 
doanya dan menghilangkan kesulitan yang dihadapinya, ia kembali seperti sedia 
kala, seolah-olah ia tidak pernah memanjatkan doa kepada Kami untuk 
dihilangkan kesulitannya. Sebagaimana orang yang berpaling dari kebenaran itu 
tergoda untuk mempertahankan kesesatannya, begitu pula orang-orang yang 
melampuai batas dengan kekafirannya pun tergoda untuk mempertahankan 
kekafiran dan kemaksiatan mereka dan tidak mau meninggalkannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan apabila seseorang manusia ditimpa kesusahan, merayulah ia ditimpa Kami 
(dalam segala keadaan), sama ada ia sedang berbaring atau duduk ataupun 
berdiri; dan manakala Kami hapuskan kesusahan itu daripadanya, ia terus 
membawa cara lamanya seolah-olah dia tidak pernah merayu kepada Kami 
memohon hapuskan sebarang kesusahan yang menimpanya (sebagaimana ia 
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memandang eloknya bawaan itu) demikianlah diperelokkan pada pandangan 
orang-orang yang melampau apa yang mereka lakukan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


10:13 
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Dan kami benar-benar telah membinasakan umat-umat sebelum kalian -wahai 
orang-orang musyrik- karena mereka mendustakan Rasul-rasul mereka dan 
gemar berbuat maksiat. Sungguh telah datang kepada mereka Rasul-rasul 
mereka yang Kami utus kepada mereka dengan membawa bukti-bukti dan dalil- 
dalil yang jelas dan nyata menunjukkan bahwa ajaran yang mereka bawa benar- 
benar berasal dari Tuhan mereka. Namun mereka tidak tertarik untuk beriman 
karena mereka tidak memiliki kesiapan untuk beriman. Maka Allah pun 
menghinakan mereka dan tidak membimbing mereka ke jalan iman. Dan 
sebagaimana kami telah memberikan balasan kepada umat-umat yang zalim 
itu, kami pun akan memberikan balasan kepada orang-orang semacam itu 
kapanpun dan di manapun. 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan sesungguhnya Kami telah membinasakan umat-umat yang terdahulu 
daripada kamu semasa mereka berlaku zalim padahal telah datang kepada 
mereka Rasul-rasul mereka membawa keterangan-keterangan, dan mereka 
masih juga tidak beriman. Demikianlah Kami membalas kaum yang melakukan 
kesalahan. 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


10:14 
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Kemudian Kami jadikan kalian -wahai manusia- sebagai pengganti umat-umat 
kafir yang telah Kami binasakan. Kami hendak melihat bagaimana kalian 
berbuat. Apakah kalian akan berbuat baik sehingga kalian akan mendapatkan 
ganjarannya, ataukah kalian akan berbuat jahat sehingga kalian akan dihukum 
karenanya? 


— Indonesian Mokhtasar 


Kemudian Kami jadikan kamu (wahai umat Muhammad) khalifah-khalifah di 
bumi menggantikan mereka yang telah dibinasakan itu, supaya Kami melihat 
apa pula corak dan bentuk kelakuan yang kamu akan lakukan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


10:15 
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Apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Al-Our an yang dengan jelas 
menunjukkan ke-esaan Allah maka orang-orang yang ingkar kepada hari 
kebangkitan yang tidak mengharapkan ganjaran dan tidak takut akan hukuman 
berkata, "Datangkanlah -wahai Muhammad- Al-Qur'an lain selain Al-Qur'an 
yang ini, yang berisi caci maki terhadap tradisi menyembah berhala. Atau 
Ubahlah Al-Qur'an ini dengan mengganti beberapa bagiannya atau 
keseluruhannya dengan hal-hal yang sesuai dengan selera kami." Katakanlah - 
Wahai Rasul- kepada mereka, "Aku tidak berhak mengubahnya, apalagi 
mendatangkan Al-Our an yang lain. Hanya Allah sajalah yang berhak mengganti 
bagian mana yang dikehendaki-Nya. Aku tidak bisa berbuat apapun selain 
mengikuti apa yang diwahyukan Allah kepadaku. Sesungguhnya aku takut -jika 
aku durhaka kepada Allah dan menuruti permintaan kalian- akan azab di hari 
yang agung, yaitu hari Kiamat." 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami yang jelas nyata, 
berkatalah orang-orang yang tidak menaruh ingatan menemui Kami (untuk 
menerima balasan): "Bawalah Ouran yang lain daripada ini atau tukarkanlah dia 
"Katakanlah (wahai Muhammad): "Aku tidak berhak menukarkannya dengan 
kemahuanku sendiri, aku hanya tetap menurut apa yang diwahyukan kepadaku 
sahaja. Sesungguhnya aku takut, - jika aku menderhaka kepada Tuhanku, - akan 
azab hari yang besar (soal jawabnya)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


10:16 
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Katakanlah -wahai Rasul-, "Sekiranya Allah menghendaki agar aku tidak 
membacakan Al-Our an kepada kalian, pasti aku tidak akan membacakannya 
kepada kalian dan tidak menyampaikannya kepada kalian. Dan sekiranya Allah 
menghendaki pasti Dia tidak akan memberitahukan perihal Al-Qur'an kepada 
kalian melalui lisanku. Karena aku telah tinggal di tengah-tengah kalian dalam 
kurun waktu yang lama -yaitu 40 tahun- sementara aku tidak bisa membaca dan 
menulis, dan akupun tidak pernah menuntut dan mencari masalah ini. Tidakkah 
kalian bisa mengerti dengan akal sehat kalian bahwa apa yang kubawa ke 
hadapan kalian ini berasal dari Allah, dan tidak ada campur tangan sedikitpun 
dariku?" 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah (wahai Muhammad): "Jika Allah kehendaki (supaya aku tidak 
membacakan Al-Ouran ini kepada kamu), tentulah aku tidak dapat 
membacakannya kepada kamu, dan tentulah Ia tidak memberitahu kamu akan 
Al-Ouran ini (dengan perantaraanku): kerana sesungguhnya aku telah tinggal 
dalam kalangan kamu satu masa yang lanjut (dan kamu pula mengenal aku 
sebagai seorang yang amanah) sebelum turunnya Al-Quran ini; maka mengapa 
kamu tidak mahu memikirkannya?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


10:17 
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Tidak ada seorangpun yang lebih zalim dari orang yang membuat kebohongan 
atas nama Allah. Jadi bagaimana mungkin aku mengganti Al-Our an ini secara 
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dusta atas nama Allah?! Sesungguhnya orang-orang yang melampaui batas- 
batas Allah dengan cara membuat kebohongan atas nama-Nya tidak akan 
berhasil mendapatkan apa yang mereka inginkan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dengan yang demikian, tidaklah ada yang lebih zalim daripada orang yang 
berdusta terhadap Allah, atau yang mendustakan ayat-ayatNya. Sesungguhnya 
orang-orang yang berdosa itu tidak akan berjaya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


10:18 
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Orang-orang musyrik itu menyembah tuhan-tuhan palsu selain Allah yang tidak 
dapat mendatangkan manfaat maupun mudarat. Sedangkan Tuhan yang berhak 
disembah dapat mendatangkan manfaat dan mudarat kapan saja menurut 
kehendak-Nya. Dan mereka berkata tentang tuhan-tuhan yang mereka sembah, 
"Mereka itu adalah perantara yang membantu kepentingan kami di sisi Allah, 
sehingga kami tidak disiksa karena dosa-dosa kami." Katakanlah -wahai Rasul- 
kepada mereka, "Apakah kalian hendak memberitahu Allah Yang Maha 
Mengetahui itu bahwa Dia memiliki sekutu, dan Dia tidak tahu bahwa Dia 
memiliki sekutu di langit dan di bumi?!" Maha Suci Allah dari semua kebatilan 
dan kebohongan yang dikatakan oleh orang-orang musyrik itu." 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan mereka menyembah yang lain dari Allah, sesuatu yang tidak dapat 
mendatangkan mudarat kepada mereka dan tidak dapat mendatangkan 
manfaat kepada mereka dan mereka pula berkata: "Mereka (yang kami sembah 
itu) ialah pemberi-pemberi syafaat kepada kami di sisi Allah". Katakanlah 
(wahai Muhammad): "Adakah kamu hendak memberitahu kepada Allah akan 
apa yang Ia tidak mengetahui adanya di langit dan di bumi (padahal Allah 
mengetahui segala-galanya)? Maha Suci Allah dan tertinggi keadaanNya dari 
apa yang mereka sekutukan." 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


10:19 
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Dan tidaklah umat manusia ini dahulu melainkan satu umat yang beriman dan 
bertauhid. Kemudian mereka berselisih paham. Sebagian dari mereka tetap 
beriman. Dan sebagian lainnya berubah menjadi kafir. Sekiranya tidak ada 
ketentuan yang telah Allah tetapkan sebelumnya -bahwa Dia tidak akan 
memutus perselisihan mereka di dunia melainkan di Hari Kiamat- pasti Dia telah 
memutus perselisihan mereka di dunia, sehingga dapat diketahui dengan jelas 
siapa yang berada di jalan yang benar dan siapa yang tersesat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (ketahuilah bahawa) manusia pada mulanya tidak memeluk melainkan 
ugama yang satu (ugama Allah), kemudian (dengan sebab menurut hawa nafsu 
dan Syaitan) mereka berselisihan. Dan kalau tidaklah kerana telah terdahulu 
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Kalimah ketetapan dari Tuhanmu (untuk menangguhkan hukuman hingga hari 
kiamat), tentulah telah diputuskan hukuman di antara mereka (dengan 
segeranya di dunia) mengenai apa yang mereka perselisihkan itu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


10:20 
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Orang-orang musyrik berkata, "Mengapa tidak diturunkan kepada Muhammad 
suatu ayat dari Tuhannya yang menunjukkan kebenarannya?" Katakanlah 
kepada mereka -wahai Rasul-, "Turunnya ayat-ayat itu adalah perkara gaib yang 
hanya diketahui oleh Allah. Maka tunggulah ayat-ayat nyata yang kalian usulkan 
itu. Sesungguhnya aku pun menunggunya bersama kalian. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan mereka yang ingkar itu berkata: "Mengapa tidak diturunkan kepada 
(Muhammad) satu mukjizat dari Tuhannya? "Maka jawablah (wahai 
Muhammad): "Sesungguhnya perkara yang ghaib itu tertentu bagi Allah: oleh 
itu tunggulah (hukuman Allah), sesungguhnya aku juga di antara orang-orang 
yang menunggu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


1156 


10:21 


Ra a teh Lo AP Bly AI AG RI oana o oqara o2 TU Goon AKP ART TA 
Ul Ol ISA Eyal ail a Ugle A Sa agd II agia pad ana a daag lili UBS Iag 
Yi Ga a aS 


Apabila Kami memberikan suatu anugerah kepada orang-orang musyrik berupa 
hujan dan kesuburan setelah mereka ditimpa kekeringan dan kesulitan, tiba- 
tiba mereka mengolok-olok dan mendustakan ayat-ayat Kami. Katakanlah - 
wahai Rasul- kepada orang-orang musyrik itu, "Allah lebih cepat tipu daya-Nya 
dan lebih cepat hukuman-Nya kepada kalian." Sesungguhnya para Malaikat 
pencatat amal senantiasa mencatat setiap tipu daya yang mereka rencanakan 
tanpa kecuali. Jadi bagaimana mungkin Pencipta mereka tidak mengetahui 
kondisi mereka?! Allah akan membalas tipu daya mereka dengan balasan yang 
setimpal. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan apabila Kami beri manusia merasai sesuatu rahmat sesudah mereka 
ditimpa sesuatu kesusahan, mereka dengan serta-merta melakukan rancangan 
mereka menentang ayat-ayat keterangan Kami dengan mendustakannya dan 
mengingkarinya. Katakanlah (wahai Muhammad): "Allah lebih cepat melakukan 
rancangan menentangnya!" Sesungguhnya malaikat-malaikat utusan Kami 
sentiasa menulis akan rancangan tipu daya yang kamu jalankan itu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


10:22 
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Allah-lah yang membuat kalian -wahai manusia- bisa melaju di darat dengan 
berjalan kaki atau menggunakan kendaraan. Dan Dia lah yang membuat kalian 
bisa melaju di laut dengan mengendarai kapal. Sampai ketika kalian sudah 
berada di dalam kapal di tengah laut dan kapal itu membawa kalian berlayar 
dengan hembusan angin yang baik, maka para penumpang bersuka cita. 
Kemudian di saat mereka tengah bersuka cita tiba-tiba datang angin yang 
berhembus kencang, ombak lautan datang dari segala arah, dan mereka 
menduga kuat bahwa mereka semua akan celaka, maka mereka memanjatkan 
doa kepada Allah semata dan tidak menyekutukan-Nya dengan apapun seraya 
berkata, "Sungguh, jika Engkau berkenan menyelamatkan kami dari cobaan 
maut ini, niscaya kami akan termasuk orang-orang yang bersyukur kepada-Mu 
atas nikmat yang telah Engkau anugerahkan kepada kami. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dia lah yang menjalankan kamu di darat dan di laut (dengan diberi kemudahan 
menggunakan berbagai jenis kenderaan): sehingga apabila kamu berada di 
dalam bahtera, dan bahtera itu pula bergerak laju membawa penumpang- 
penumpangnya dengan tiupan angin yang baik, dan mereka pun bersukacita 
dengannya: tiba-tiba datanglah kepadanya angin ribut yang kencang, dan 
mereka pula didatangi ombak menimpa dari segala penjuru, serta mereka 
percaya bahawa mereka diliputi oleh bahaya: pada saat itu mereka semua 
berdoa kepada Allah dengan mengikhlaskan kepercayaan mereka kepadaNya 
semata-mata (sambil merayu dengan berkata): "Demi sesungguhnya! jika 
Engkau (Ya Allah) selamatkan kami dari bahaya ini, kami tetap menjadi orang- 
orang yang bersyukur". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Kemudian setelah Allah mengabulkan doa mereka dan menyelamatkan mereka 
dari bencana itu, tiba-tiba mereka membuat kerusakan di muka bumi dengan 
melakukan perbuatan kufur, maksiat dan dosa. Sadarlah wahai manusia! 
Sesungguhnya resiko dari perbuatan buruk kalian itu akan kalian tanggung 
sendiri. Karena Allah sama sekali tidak dirugikan oleh perbuatan buruk kalian. 
Kalian bisa menikmatinya di dunia yang fana ini. Kemudian di Hari Kiamat kelak 
kalian akan kembali kepada Kami. Lalu Kami akan memberitahukan kepada 
kalian perihal kemaksiatan-kemaksiatan yang telah kalian perbuat. Dan Kami 
akan memberikan balasan yang setimpal kepada kalian. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kemudian bila sahaja Allah selamatkan mereka, mereka dengan serta-merta 
merebakkan perbuatan derhaka di bumi dengan tidak ada sebarang alasan yang 
benar. Wahai manusia! Sesungguhnya perbuatan kamu menderhaka itu 
hanyalah bala bencana terhadap diri kamu sendiri. (Dengan itu kamu hanya 
dapat merasai) kesenangan hidup di dunia (bagi sementara): kemudian kepada 
kamilah tempat kembalinya kamu, maka Kami akan memberitahu apa yang 
kamu telah lakukan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Sesungguhnya kecepatan berakhirnya kehidupan dunia yang kalian nikmati ini 
bagaikan air hujan yang mengenai tumbuh-tumbuhan di muka bumi yang biji- 
biji dan buah-buahnya biasa di makan oleh manusia atau rerumputan dan 
sejenisnya yang biasa di makan oleh binatang ternak. Sampai ketika bumi 
tampil dengan warnanya yang elok dan bersolek dengan aneka tanaman yang 
tumbuh di atasnya, dan penduduknya menyangka bahwa mereka akan 
memanen dan memetik hasilnya, tiba-tiba datang keputusan Kami untuk 
memusnahkannya. Maka Kami jadikan tanam-tanaman itu laksana tanam- 
tanaman yang sudah dipanen. Seolah-olah baru-baru ini tidak pernah tumbuh 
pepohonan dan tanam-tanaman di tempat itu. Selain menjelaskan kondisi 
kehidupan dunia dan kecepatan berakhirnya, Kami juga menjelaskan dalil-dalil 
dan bukti-bukti untuk orang-orang yang mampu berpikir dan mengambil 
pelajaran. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya bandingan kehidupan dunia hanyalah seperti air hujan yang Kami 
turunkan dari langit, lalu (tumbuhlah dengan suburnya) tanaman-tanaman di 
bumi dari jenis-jenis yang dimakan oleh manusia dan binatang - bercampur- 
aduk dan berpaut-pautan (pokok-pokok dan pohonnya) dengan sebab air itu 
hingga apabila bumi itu lengkap sempurna dengan keindahannya dan berhias 
(dengan bunga-bungaan yang berwarna-warni), dan penduduknya pun 
menyangka bahawa mereka dapat berbagai-bagai tanaman serta menguasainya 
(mengambil hasilnya) datanglah perintah Kami menimpakannya dengan 
bencana pada waktu malam atau pada siang hari lalu Kami jadikan dia hancur- 
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lebur, seolah-olah ia tidak ada sebelum itu. Demikianlah Kami menjelaskan 
ayat-ayat keterangan Kami satu persatu bagi kaum yang mahu berfikir (dan 
mengambil iktibar daripadanya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


10:25 
Yo Bah bhaa (A) BL Asa Al y GA IP a 


Allah mengajak seluruh umat manusia ke dalam Surga-Nya yang menjadi Istana 
Kedamaian. Di dalam Surga itu manusia terbebas dari segala bentuk musibah 
dan kesedihan, dan aman dari kematian. Dan Allah membimbing hamba- 
hamba-Nya yang Dia kehendaki ke dalam agama Islam yang akan mengantarkan 
mereka ke dalam Istana Kedamaian. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Itulah dia kesudahan kehidupan dunia), dan sebaliknya Allah menyeru manusia 
ke tempat kediaman yang selamat sentosa, dan Dia sentiasa memberi petunjuk 
hidayahNya kepada sesiapa yang dikehendakiNya (menurut undang-undang 
peraturanNya) ke jalan yang betul lurus (yang selamat itu). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


10:26 
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Aga Ah “Abal! Galah BANI “AIA Yg JB AGAR GAJI V3 20659 Giat gia Gp 
Yi gya 


Orang-orang yang berbuat baik dengan cara melaksanakan apa yang diwajibkan 
Allah kepada mereka dan meninggalkan apa yang Allah haramkan kepada 
mereka akan mendapatkan ganjaran terbaik, yaitu Surga. Dan mereka akan 
mendapatkan tambahan ganjaran, yaitu memandang wajah Allah. Wajah 
mereka tidak diselimuti debu dan tidak diliputi kehinaan maupun kenistaan. 
Orang-orang yang baik tersebut adalah penghuni tetap Surga. 


— Indonesian Mokhtasar 


Untuk orang-orang yang berusaha menjadikan amalnya baik dikurniakan segala 
kebaikan serta satu tambahan yang mulia dan air muka mereka pula (berseri- 
seri) tidak diliputi oleh sebarang kesedihan dan kehinaan. Mereka itulah ahli 
Syurga, mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


10:27 
PIN igih LS pe da Al GA pl La As Adik 519 Wing Aa Sa SA | garut Call 
Yy GIAL Ga AA =a dala A uba Jali Sa adah 


Sedangkan orang-orang yang berbuat buruk, baik berupa kekafiran maupun 
kemaksiatan akan mendapatkan balasan buruk yang setimpal dengan 
perbuatan mereka, yaitu siksa Allah di Akhirat. Dan wajah mereka diselimuti 
kenistaan dan kehinaan. Tidak ada seorangpun yang dapat melindungi mereka 
dari azab Allah manakala azab itu datang menimpa mereka. Seolah-olah wajah 
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mereka memakai topeng hitam dari gelapnya malam akibat banyaknya asap 
hitam Neraka yang menerpanya. Orang-orang tersebut adalah penghuni Neraka 
yang akan menetap di sana untuk selama-lamanya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan untuk orang-orang yang melakukan kejahatan (syirik dan maksiat), balasan 
tiap-tiap satu kejahatan mereka ialah kejahatan yang sebanding dengannya 
serta akan ditimpakan kehinaan; tiadalah bagi mereka pelindung dari (seksa) 
Allah: muka mereka (hitam legam) seolah-olahnya ditutup dengan beberapa 
bahagian (yang gelap-gelita) dari malam yang gelap-gelita. Mereka itulah ahli 
neraka, mereka kekal di dalamnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


10:28 


A La pk isya JG AA ENYA AAS ag i AKA Nge Gili Opi Ah Uya PAGAR Aus 
YA Gia GG) 


. 


Dan ingatlah -wahai Rasul- Hari Kiamat di waktu Kami menghimpun seluruh 
makhluk, kemudian Kami berfirman kepada orang-orang yang menyekutukan 
Allah, selama di dunia, "Tetaplah di tempat kalian -wahai orang-orang musyrik- 
bersama tuhan-tuhan selain Allah yang kalian sembah di dunia. Kemudian Kami 
pisahkan antara tuhan-tuhan yang disembah dan orang-orang yang 
menyembahnya. Dan tuhan-tuhan yang disembah berlepas diri dari orang-orang 
yang menyembahnya seraya berkata, "Kalian tidak pernah menyembah kami di 
dunia." 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan (ingatlah) masa Kami himpunkan mereka semua (pada hari kiamat), 
kemudian Kami berfirman kepada orang-orang musyrik: "Tunggulah di tempat 
kamu semua, kamu dan makhluk-makhluk yang kamu jadikan sekutu": sesudah 
itu kami putuskan perhubungan baik di antara mereka. Dan berkatalah 
makhluk-makhluk yang mereka sembah itu (sebagai berlepas diri): "Bukanlah 
kami - yang kamu puja dan taat (sebenarnya kamu hanya memuja dan mentaati 
hawa nafsu kamu sendiri)! 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


10:29 
SEN gn BAN Rona A bana a Tan En BG PSA 
YA Oku aaue GS US o asing Lita Jang AL LA 


Di sini tuhan-tuhan selain Allah yang mereka sembah berlepas diri dari mereka 
seraya berkata, "Allah-lah yang menjadi saksi -dan cukuplah Allah sebagai saksi- 
bahwa kami tidak rela dengan tindakan kalian menyembah kami. Kami pun 
tidak pernah menyuruh kalian menyembah kami. Dan kami tidak merasa bahwa 
kalian menyembah kami." 


- Indonesian Mokhtasar 


"(Allah mengetahui apa yang sebenarnya); oleh itu, cukuplah Allah sebagai saksi 
antara kami dengan kamu, bahawa sesungguhnya kami tidak menyedari pujaan 
atau penyembahan kamu (kepada kami)". 


- Abdullah Muhammad Basmeih 
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10:30 
Pe Oi al La api Gag igal Aa ga Ad Al Iga" Cuka Un Sad OS Ig Sia 


Di tempat yang agung itu setiap orang diberitahu apa saja yang pernah dia 
perbuat selama hidupnya di dunia. Dan orang-orang musyrik dikembalikan 
kepada Tuhan mereka yang sebenarnya. Yaitu Tuhan yang mengurus 
perhitungan amal mereka. Dan lenyaplah keyakinan palsu mereka tentang 
pertolongan dari berhala-berhala mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Pada masa itu tiap-tiap diri dapatlah mengetahui (dan merasai) akan apa yang 
telah dikerjakan dan mereka dikembalikan kepada Allah Tuhan mereka yang 
sebenar-benarnya (yang akan membalas dengan adilnya): dan (dengan itu) 
hilang lenyaplah dari mereka apa yang mereka ada-adakan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


10:31 
gali GAN Sati Ya AN TAN oag ag akui dl cal yang eat Ga pan Ga Ji 
YA Sya Ah Giaa AMI Goal sid” AI Jala ag (AN Ca 
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Katakanlah -wahai Rasul- kepada orang-orang musyrik itu, "Siapakah yang 
memberi kalian rezeki dari langit dengan cara menurunkan air hujan kepada 
kalian? Siapakah yang memberi kalian rezeki dari dalam bumi dengan cara 
menumbuhkan tumbuh-tumbuhan di permukaannya dan menyediakan aneka 
tambang di dalam perutnya? Siapakah yang mengeluarkan makhluk hidup dari 
makhluk mati, seperti manusia dari sperma dan burung dari telur? Siapakah 
yang mengeluarkan makhluk mati dari makhluk hidup, seperti sperma dari 
hewan dan telur dari burung? Dan siapakah yang mengatur urusan langit dan 
bumi beserta makhluk-makhluk yang ada di dalamnya?" Mereka pasti akan 
menjawab, "Yang melakukan itu semua ialah Allah." Maka katakanlah kepada 
mereka, "Tidakkah kalian menyadari hal itu dan merasa takut kepada Allah 
dengan cara menjalankan perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan- 
larangan-Nya?" 


— Indonesian Mokhtasar 


Bertanyalah kepada mereka (yang musyrik itu): "Siapakah Yang memberi rezeki 
kepada kamu dari langit dan bumi? Atau siapakah yang menguasai pendengaran 
dan penglihatan? Dan siapakah yang mengeluarkan makhluk yang hidup dari 
benda yang mati, dan mengeluarkan benda yang mati dari makhluk yang hidup? 
Dan siapakah pula yang mentadbirkan urusan sekalian alam? "(Dengan 
pertanyaan-pertanyaan itu) maka mereka (yang musyrik) tetap akan menjawab 
(mengakui) dengan berkata: "Allah jualah yang menguasai segala-galanya! 
"Oleh itu, katakanlah: "(Jika kamu mengakui yang demikian), maka mengapa 
kamu tidak mahu bertagwa? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


10:32 
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YY Badak rga y AN ang las gadi AG ani Aki 


Begitulah wahai manusia! Zat Yang melakukan itu semua ialah Allah Yang Maha 
Benar, Pencipta kalian semua dan Pengatur semua urusan kalian. Apakah yang 
ada di luar kebenaran selain kesesatan dan kesia-siaan?! Dimana akal pikiran 
kalian terhadap kebenaran yang terang ini? 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka yang demikian (sifatNya dan kekuasaanNya) ialah Allah, Tuhan kamu yang 
sebenar-benarnya: sesudah nyatanya sesuatu yang betul dan benar, maka 
tidakkah yang lain daripada itu salah dan karut sahaja? Oleh itu, bagaimana 
kamu dapat dipesongkan dari kebenaran? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


10:33 
PY Sg Y Agil giá Call Ae Ay das HA ai 


Sebagaimana sifat rububiyah yang sejati dipastikan untuk Allah begitu juga 
kalimah Tuhanmu -wahai Rasul- yang terkait dengan takdir-Nya pun dipastikan 
untuk orang-orang yang menyimpang dari kebenaran secara terang-terangan, 
bahwasanya mereka tidak beriman. 


— Indonesian Mokhtasar 
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(Sebagaimana benarnya ketuhanan itu bagi Allah sahaja) demikianlah benarnya 
kalimah ketetapan hukum Tuhanmu, terhadap orang-orang yang fasik kerana 
bahawasanya mereka tidak beriman. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


10:34 


PESAN (ala lan SAN Nang A JA Padan ai GIA an ya ASA ya JA D 


Katakanlah -wahai Rasul- kepada orang-orang musyrik itu, "Apakah di antara 
tuhan-tuhan yang kalian sembah selain Allah itu ada yang dapat menciptakan 
makhluk tanpa ada contoh sebelumnya, kemudian dapat membangkitkannya 
kembali sesudah kematiannya?" Katakanlah kepada mereka, "Allah dapat 
menciptakan makhluk tanpa ada contoh sebelumnya. Kemudian Allah akan 
membangkitkannya kembali sesudah kematiannya. Jadi bagaimana mungkin 
kalian -wahai orang-orang musyrik- bisa dipalingkan dari kebenaran menuju 
kebatilan?!" 


— Indonesian Mokhtasar 


Bertanyalah (kepada mereka wahai Muhammad): "Adakah di antara makhluk- 
makhluk yang kamu sekutukan dengan Tuhan itu, sesiapa yang mula 
menciptakan sesuatu kejadian kemudian ia mengembalikan adanya semula 
(pada hari kiamat)? "Katakanlah: Allah jualah yang mula menciptakan sekalian 
makhluk kemudian Ia mengembalikan adanya semula (untuk menerima 
balasan), oleh itu, mengapa kamu rela dipalingkan (kepada menyembah yang 
lain)?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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10:35 


Ti a cj ga al A sag AT J3 Gal A sa oh SG ya Uh 
Ke Gagak Ca ASI Lab Gaga ol) ia 


Katakanlah -wahai Rasul- kepada mereka, "Apakah di antara tuhan-tuhan yang 
kalian sembah selain Allah itu ada yang dapat membimbing manusia kepada 
kebenaran?" Katakanlah kepada mereka, "Hanya Allah sajalah yang dapat 
membimbing manusia kepada kebenaran. Apakah Tuhan yang dapat 
membimbing manusia kepada kebenaran itu lebih pantas diikuti, ataukah 
tuhan-tuhan sesembahan kalian yang tidak dapat membawa dirinya sendiri ke 
jalan yang benar, kecuali apabila dibimbing oleh pihak lain?! Bagaimana 
mungkin kalian memutuskan sesuatu secara batil ketika kalian menganggap 
bahwa mereka itu adalah sekutu-sekutu Allah?! Maha Tinggi Allah dari ucapan 
kalian itu." 


— Indonesian Mokhtasar 


Bertanyalah (wahai Muhammad): "Adakah di antara makhluk-makhluk: yang 
kamu sekutukan dengan Tuhan itu, sesiapa yang dengan memberi petunjuk 
kepada kebenaran? "Katakanlah: "Allah jualah yang memberi hidayah petunjuk 
kepada kebenaran: (kalau sudah demikian) maka adakah yang dapat memberi 
hidayah petunjuk kepada kebenaran itu, lebih berhak diturut, ataupun yang 
tidak dapat memberi sebarang petunjuk melainkan sesudah ia diberi hidayah 
petunjuk? Maka apakah alasan sikap kamu itu ? Bagaimana kamu sanggup 
mengambil keputusan (dengan perkara yang salah, yang tidak dapat diterima 
oleh akal)?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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10:36 
y1 Gala Lag Kate A Gua ali aa SA GI UI AI at Lag 


Kebanyakan orang-orang musyrik itu mengikuti apa yang tidak mereka miliki 
ilmunya. Mereka hanya mengikuti prasangka dan kebimbangan belaka. Padahal 
kebimbangan itu tidak bisa menggantikan kedudukan ilmu, sebaliknya sangat 
membutuhkan ilmu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang mereka 
perbuat. Tidak ada satupun perbuatan mereka yang luput dari pengetahuan- 
Nya. Dan Dia akan memberikan balasan yang setimpal kepada mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan kebanyakan mereka, tidak menurut melainkan sesuatu sangkaan sahaja, 
(padahal) sesungguhnya sangkaan itu tidak dapat memenuhi kehendak 
menentukan sesuatu dari kebenaran (iktigad). Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui akan apa yang mereka lakukan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


10:37 


a 4 A Jali AI Sig il a GS Al gaga oa SAR cj Bln (UM GS Lag 
YV éb G3 
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Al-Qur'an ini tidak mungkin bisa dibuat dan disandarkan kepada selain Allah. 
Karena manusia pasti tidak mampu membuat karya yang sebanding dengan Al- 
Our an. Akan tetapi Al-Our an ini diturunkan untuk membenarkan kitab-kitab 
yang diturunkan sebelumnya dan menjelaskan ketentuan-ketentuan hukum 
yang masih global (umum) di dalamnya. Jadi tidak ada sedikitpun keraguan 
bahwa Al-Qur'an ini diturunkan dari Tuhan yang telah menciptakan segenap 
makhluk. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan bukanlah Al-Ouran ini sesuatu yang boleh diada-adakan oleh yang lain dari 
Allah: tetapi Al-Ouran itu diturunkan oleh Allah untuk membenarkan Kitab- 
kitab yang diturunkan sebelumnya, dan untuk menjelaskan satu persatu 
hukum-hukum Syarak yang diwajibkan (atas kamu): tidak ada sebarang syak 
dan ragu-ragu pada Al-Ouran itu tentang datangnya dari Allah, Tuhan yang 
mencipta dan mentadbirkan sekalian alam. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


10:38 


E AA a2 3 w Zopa? PN 2o a E et g a opea a b hoof 
YA Gia Aii o AI ga ya abii oa Iye ai Talia Bo gan ai Je An A Cgi gis Al 


Ataukah orang-orang musyrik itu akan berkata, "Sesungguhnya Muhammad - 
sallallahu 'alaihi wa sallam- lah yang membuat Al-Qur'an ini atas inisiatifnya 
sendiri dan menisbahkannya kepada Allah." Katakanlah -wahai Rasul- sebagai 
jawaban kepada mereka, "Jika memang aku yang telah membuat Al-Qur'an ini 
atas inisiatifku sendiri, sedangkan aku adalah manusia biasa seperti kalian, 
cobalah kalian membuat satu surah saja yang sebanding dengannya. Dan 
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ajaklah siapa saja yang bisa kalian ajak untuk membantu kalian, jika kalian 
sungguh-sungguh dengan tuduhan kalian bahwa Al-Our'an ini adalah buatan 
manusia dan sesuatu yang dusta. Kalian pasti tidak akan bisa membuatnya. Dan 
ketidakmampuan kalian itu -sedangkan kalian adalah ahli bahasa dan sastra 
yang hebat- menunjukkan bahwa Al-Our an itu benar-benar diturunkan dari sisi 
Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Orang-orang kafir tidak mengakui hakikat yang demikian itu) bahkan mereka 
mengatakan: "Dia lah (Muhammad) yang mengada-adakan Al-Ouran menurut 
rekaannya". Katakanlah (wahai Muhammad): "Kalau demikian, datangkanlah 
satu surah yang sebanding dengan Al-Ouran itu, dan panggilah siapa sahaja 
yang kamu dapat memanggilnya, yang lain dari Allah (untuk membantu kamu), 
jika betul kamu orang-orang yang benar!". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


10:39 
AS US AK JB Al oa Gali GA alas Ala gl agi Glg “Awda Dolanan Al Uas Isi Op 
va Gala 


Mereka tidak menjawab. Bahkan mereka mendustakan Al-Qur'an ini sebelum 
mereka memahami isinya. Dan karena azab yang diperingatkan kepada mereka 
pun belum tiba. Tetapi waktu kedatangannya sudah dekat. Sikap mendustakan 
ayat-ayat Allah juga ditunjukkan oleh umat-umat terdahulu. Dan oleh karena 
itu, mereka ditimpa siksa karenanya. Maka renungkanlah -wahai Rasul- 
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bagaimana akhir dari perjalanan umat-umat yang mendustakan ayat-ayat Allah 
. Mereka benar-benar dibinasakan oleh Allah . 


— Indonesian Mokhtasar 


Bahkan mereka pula terburu-buru mendustakan Al-Ouran yang fahaman 
mereka tidak dapat meliputi segala isi pengetahuannya, dan belum datang 
kepada mereka kenyataan yang menjelaskan kebenarannya. Demikianlah juga 
orang-orang sebelum mereka mendustakan (Kitab-kitab Allah yang diturunkan 
kepada mereka). Maka lihatlah bagaimana akibat orang-orang yang zalim itu 
(berakhir dengan berbagai bencana yang membinasakan mereka). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


10:40 


Goda alel S33 A Cyaga Y OA add) “Ay Uya ga Uya aka 


Di antara orang-orang musyrik itu ada orang yang kelak akan percaya kepada Al- 
Our an sebelum kematiannya. Dan ada yang tidak percaya kepadanya karena 
keangkuhan dan kesombongannya sampai ajal menjemputnya. Tuhanmu - 
Wahai Rasul- Maha Mengetahui orang-orang yang bersikeras mempertahankan 
kekafirannya. Dan Tuhanmu akan membalas kekafiran mereka tersebut. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan di antara mereka ada yang beriman kepada Al-Ouran, dan ada di antaranya 
yang tidak beriman langsung kepadanya: dan (ingatlah), Tuhanmu lebih 
mengetahui akan orang-orang yang melakukan kerosakan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


10:41 
HN Galak Usa poso Uig gabi Una Gaia pitas Klg dat AA Ags OI 


Jika kaummu -wahai Rasul- mendustakanmu katakanlah kepada mereka, "Aku 
akan mendapatkan ganjaran atas amal perbuatanku sendiri. Dan aku akan 
menanggung akibat dari amal perbuatanku sendiri. Sedangkan kalian akan 
mendapatkan ganjaran atas amal perbuatan kalian sendiri, dan akan menerima 
hukuman atas amal perbuatan kalian sendiri. Kalian akan bebas dari hukuman 
atas amal perbuatanku, dan akupun akan bebas dari hukuman atas amal 
perbuatan kalian. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan jika mereka terus-menerus mendustakanmu (wahai Muhammad), maka 
katakanlah: "Bagiku amalku, dan bagi kamu pula amal kamu. Kamu tidak 
bertanggungjawab akan apa yang aku kerjakan, dan aku juga tidak 
bertanggungjawab akan apa yang kamu kerjakan". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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10:42 


ey Guling Y jA gg Ati kai Gal Si) SA OA Ag 


Di antara orang-orang musyrik itu ada orang yang mendengarkan suaramu - 
Wahai Rasul- ketika engkau membaca Al-Qur'an, tetapi pendengaran mereka 
tidak diikuti dengan penerimaan dan perhatian. Apakah engkau sanggup 
membuat orang tuli bisa mendengar?! Begitu pula engkau tidak akan sanggup 
memberikan petunjuk kepada orang-orang yang tuli terhadap kebenaran 
sehingga mereka tidak bisa memahaminya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan di antara mereka (yang ingkar) itu, ada yang datang mendengar ajaranmu 
(dengan tidak mendapat faedah sedikitpun sebagai orang pekak): maka engkau 
(wahai Muhammad) tidak berkuasa menjadikan orang-orang yang pekak itu 
mendengar, juga kalau mereka menjadi orang-orang yang tidak mahu 
memahami perkara yang didengarnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


10:43 


Er Galak TS jig A Gong SANA Yati YA iag 


Di antara orang-orang musyrik itu ada yang melihatmu -wahai Rasul- dengan 
mata lahirnya bukan dengan mata batinnya. Apakah engkau mampu membuat 
orang buta bisa melihat?! Engkau pasti tidak mampu melakukannya. Begitu juga 
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engkau tidak akan mampu memberikan petunjuk kepada orang yang tidak 
punya mata hati. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan di antara mereka pula ada yang memandang kepada perkara-perkara yang 
engkau tunjukkan (tetapi mereka tidak nampak kebenarannya sebagai orang 
buta): maka engkau (wahai Muhammad) tidak berfaedah menunjuk jalan 
kepada orang-orang yang buta, juga kalau mereka menjadi orang-orang yang 
tidak mahu melihat (perkara yang engkau tunjukkan itu). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


10:44 
te gan aguii Gal GS Hg Usa gú ati; Y Ai óy 


Sesungguhnya Allah bersih dari tindakan zalim (semena-mena) kepada hamba- 
hamba-Nya. Dia tidak pernah menzalimi mereka sedikitpun. Tetapi merekalah 
yang gemar menzalimi diri mereka sendiri dengan cara menjerumuskan diri ke 
dalam jurang kehancuran, akibat terlalu fanatik kepada kebatilan, sombong dan 
angkuh. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya Allah tidak menganiaya manusia sedikitpun, akan tetapi manusia 
jualah yang menganiaya diri mereka sendiri. 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


10:45 
Kail Lag dil gila asas Sa Jaw A8” Api SA JAGA a ieta YI aia al OK ah ian Aja 
t0 ga 


Kelak Hari Kiamat, di saat Allah mengumpulkan manusia di padang Mahsyar 
untuk dihitung amal, seolah-olah mereka hidup di alam dunia dan alam Barzakh 
tidak lebih dari sesaat di siang hari. Dalam sesaat itu mereka saling mengenal 
satu sama lain, kemudian mereka tidak saling mengenal lagi akibat dahsyatnya 
kegaduhan di Hari Kiamat yang mereka saksikan. Sungguh merugi orang-orang 
yang mendustakan perjumpaan dengan Tuhan mereka di Hari Kiamat, dan 
selama di dunia mereka tidak percaya akan adanya Hari Kebangkitan hingga 
mereka selamat dari kerugian. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (ingatlah) masa Tuhan himpunkan mereka (pada hari kiamat kelak), dengan 
keadaan mereka merasai seolah-olah mereka tidak tinggal di dunia melainkan 
sekadar satu saat sahaja dari siang hari. Mereka akan berkenal-kenalan sesama 
sendiri. Sesungguhnya rugilah orang-orang yang telah mendustakan hari 
menemui Allah untuk menerima balasan, dan yang tidak mendapat petunjuk 
(ke jalan mencari untung semasa hidup di dunia). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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F 


EN aahi La le hei ANT i agaga AA ÉÉ jl abii GAN ga Ai 3 Lal 


Dan jika Kami perlihatkan kepadamu -wahai Rasul- sebagian dari azab yang 
kami janjikan kepada mereka sebelum engkau wafat, atau kami mewafatkanmu 
sebelum hal itu terjadi, maka bagaimanapun juga mereka akan kembali kepada 
Kami di Hari Kiamat nanti. Kemudian Allah mengetahui apa yang telah mereka 
perbuat, tidak ada satupun yang luput dari pengetahuan-Nya, dan Dia akan 
memberi mereka balasan yang setimpal dengan amal perbuatan mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan jika Kami perlihatkan kepadamu (wahai Muhammad) akan sebahagian dari 
balasan azab yang Kami janjikan kepada mereka, atau jika Kami wafatkan 
engkau sebelum itu, maka kepada Kamilah tempat kembali mereka; kemudian 
Allah yang memberi keterangan mengenai apa yang mereka lakukan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


10:47 

o 6: 3 a P P3 
é DARA NP oA o- o ag IR ag a To bdan 3 a “aj hg 
V ali Y Ang builh agin Cod agl gug PLN TJ ga dal JS 


Setiap umat yang ada di masa lalu mempunyai Rasul yang diutus oleh Allah 
kepada mereka. Apabila Rasul itu telah menyampaikan kepada mereka apa 
yang harus disampaikannya kepada mereka dan ternyata mereka 
mendustakannya, maka kedua belah pihak diberi keputusan secara adil. 
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Kemudian Allah menyelamatkan utusan-Nya dengan karunia-Nya dan 
membinasakan umatnya dengan keadilan-Nya. Dan mereka tidak dizalimi 
sedikitpun terkait dengan balasan amal perbuatan mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan bagi tiap-tiap satu umat ada seorang Rasul (yang diutuskan kepadanya): 
setelah datang Rasul masing-masing (menerangkan apa yang mesti diterangkan) 
maka hukuman pun dijalankan di antara mereka dengan adil dan mereka tetap 
tidak dianiaya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


10:48 
EA Gaal SAS oy Ae GT NUR (Aa Gasing 


Orang-orang kafir itu berkata dengan nada angkuh dan menantang, "Kapan 
datangnya azab yang kalian ancamkan kepada kami, jika kalian sungguh- 
sungguh atas klaim kalian itu?!" 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan mereka (yang kafir) bertanya: "Bilakah berlakunya azab yang telah 
dijanjikan itu, jika betul kamu orang-orang yang benar?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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10:49 

akan 1 meta - NJ3 02 4-1 -T- Ttm aat MANA LT ge KA NP UA Doa Ann DA 
Y3 Sela Ca Abg NA pada sa lal dal dual JSI ani pl La Yadi Yg Iya sudi da Y Ja 
ta Gas 


Katakanlah -wahai Rasul- kepada mereka, "Aku tak kuasa mendatangkan 
manfaat dan mudarat untuk diriku sendiri. Jadi bagaimana mungkin aku bisa 
mendatangkan manfaat dan mudarat untuk orang lain? Kecuali apa yang 
dikehendaki oleh Allah. Dan bagaimana mungkin aku bisa mengetahui perkara 
gaib-Nya? Tiap-tiap umat yang telah dijanjikan kebinasaannya oleh Allah 
mempunyai waktu yang telah ditentukan bagi kebinasaan mereka. Namun tidak 
ada yang mengetahuinya selain Allah. Kemudian apabila waktu kebinasaannya 
telah tiba mereka tidak dapat memajukannya ataupun memundurkannya 
walaupun sekejap mata. 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah (wahai Muhammad): "Aku tidak berkuasa menolak mudarat dan 
tidak juga berkuasa mendatangkan manfaat bagi diriku kecuali apa yang 
dikehendaki Allah. Bagi tiap-tiap umat ada tempoh yang ditetapkan: maka 
apabila tempohnya, tidak dapat mereka melambatkannya sesaatpun, dan tidak 
dapat mereka menyegerakannya". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


10:50 
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o. Gagas Aa Jala WA NAS Si Ela PAN ASN iy Aji di 


Katakanlah -wahai Rasul- kepada orang-orang yang meminta disegerakan 
azabnya itu, "Katakanlah padaku, jikalau azab Allah itu datang kepada kalian 
kapan saja di waktu malam atau siang, apa yang kalian maksudkan dengan 
penyegeraan azab? 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah: "Sudahkah kamu nampak jalan keluar jika datang kepada kamu 
azab Tuhan itu, pada waktu malam atau pada waktu siang? "Azab manakah 
yang orang-orang berdosa itu minta disegerakan (sedang sebarang azab wajib 
ditakuti)? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


10:51 
o1 gn “Ay aik Ag AA pikat gig La 3) AS 


Apakah sesudah datangnya azab yang dijanjikan kepada kalian itu kalian akan 
beriman? Padahal ketika itu orang yang belum beriman sebelum itu tidak akan 
mendapatkan manfaat apapun dari imannya. Apakah kalian mau beriman 
sekarang, sedangkan sebelum ini kalian telah meminta agar azab kalian 
disegerakan karena kalian tidak percaya akan adanya azab." 


— Indonesian Mokhtasar 
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Patutkah (kamu mengingkari azab itu), kemudian apabila ia menimpa kamu, 
kamu mengakui benarnya? (Sedang pengakuan pada masa itu tidak diterima 
bahkan dikatakan kepada kamu): "Sekarangkah baharu kamu mengakui 
benarnya, padahal sebelum ini kamu telah menunjukkan keingkaran dengan 
meminta disegerakan kedatangannya?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


10:52 
YA KLIK Las $) OGAH Ja AAN oie | ga alb Sa ga a 


Kemudian setelah mereka dimasukkan ke dalam azab dan mereka meminta 


dikeluarkan dari sana, maka dikatakan kepada mereka, "Rasakanlah azab yang 
kekal di Akhirat! Bukankah kalian diberi balasan yang sesuai dengan kekafiran 


dan kemaksiatan yang telah kalian lakukan?!" 


— Indonesian Mokhtasar 


Kemudian dikatakan lagi kepada orang-orang yang berlaku zalim itu: 
"Rasakanlah azab yang kekal. Tidaklah kamu dibalas melainkan dengan apa 
yang kamu usahakan (di dunia)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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10:53 


A o g ba E ža- $ An aa oy PE Dri aa ee 7S 
oY ajat aiii las Gal PASI a33 al BA GA Wigan P 


Dan orang-orang musyrik itu meminta penjelasan kepadamu -wahai Rasul-, 
"Apakah azab yang dijanjikan kepada kami ini benar adanya?" Katakanlah 
kepada mereka, "Ya. Sungguh, demi Allah, itu benar adanya. Dan kalian tidak 
akan lolos darinya." 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan mereka (yang meminta disegerakan azab) itu akan bertanya kepadamu 
(wahai Muhammad): "Adakah kedatangan azab yang dijanjikan itu benar? 
"Jawablah: "Ya, demi Tuhanku! Sesungguhnya adalah ia benar! Dan kamu tidak 
sekali-kali berkuasa menahan kedatangannya". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


10:54 
Buai pin Cadas gali Ng Val KANAN gyula ag CAR GAN i a dai A ORI Ol 3g 
PESARA 


Seandainya setiap orang musyrik mempunyai semua harta berharga yang ada di 
bumi ini, niscaya ia akan menggunakannya untuk menebus dirinya dari azab 
Allah jika ia diberi kesempatan untuk menebusnya. Dan orang-orang musyrik itu 
menyembunyikan penyesalan mereka atas kekafiran mereka tatkala mereka 
menyaksikan azab di Hari Kiamat. Allah memutuskan perkara mereka dengan 


1183 


adil. Mereka tidak pernah dizalimi, melainkan diberi balasan yang setimpal 
dengan amal perbuatan mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan pada masa itu sekiranya tiap-tiap seorang yang berlaku zalim (kepada 
dirinya sendiri atau kepada orang lain) itu mempunyai segala yang ada di bumi, 
tentulah ia rela menebus dirinya dengan semuanya itu (dari azab yang akan 
menimpanya): dan mereka tetap akan merasa sesal serta kecewa manakala 
mereka melihat azab itu: dan Allah putuskan hukum di antara mereka dengan 
adil serta mereka tidak akan dianiaya dengan keputusan itu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


10:55 
oo gyáli Y AR a Ai 3 óy UANG ga BUM Yi 
ê 


Sesungguhnya hanya Allah lah pemilik apa saja yang ada di langit dan apa saja 
yang ada di bumi. Ingatlah, sesungguhnya ancaman Allah tentang hukuman bagi 
orang-orang kafir pasti akan terjadi, tidak ada keraguan sedikitpun tentang hal 
itu. Akan tetapi kebanyakan dari mereka tidak mengetahui hal itu, sehingga 
mereka merasa bimbang dan ragu. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Ingatlah! Sesungguhnya segala yang ada di langit dan di bumi adalah kepunyaan 
Allah. Awaslah! Sesungguhnya janji Allah itu adalah benar, tetapi kebanyakan 
manusia tidak mengetahui. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


10:56 


OT GAR AG Cuag A HR 


Dia lah yang dapat membangkitkan orang-orang mati dan mematikan orang- 
orang hidup. Dan hanya kepada-Nya lah kalian akan dikembalikan di Hari 
Kiamat. Lalu Dia akan memberikan balasan yang setimpal dengan amal 
perbuatan kalian. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dia lah yang menghidupkan dan yang mematikan, dan kepadaNyalah kamu 
akan dikembalikan untuk menerima balasan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


10:57 


oV Gatapali And 93 GAN pakai i Lal pling AG) a Alis yA A a gala 
ê ê ê ê 
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Wahai manusia, telah datang kepada kalian Kitab Suci Al-Qur'an yang berisi 
peringatan, anjuran dan larangan. Al-Our an adalah obat penawar untuk 
penyakit bimbang dan ragu yang bersarang di dalam hati. Al-Qur'an adalah 
petunjuk ke jalan yang benar. Dan Al-Qur'an mengandung rahmat bagi orang- 
orang yang beriman, karena merekalah yang memanfaatkannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai umat manusia! Sesungguhnya telah datang kepada kamu Al-Ouran yang 
menjadi nasihat pengajaran dari Tuhan kamu, dan yang menjadi penawar bagi 
penyakit-penyakit batin yang ada di dalam dada kamu, dan juga menjadi 
hidayah petunjuk untuk keselamatan, serta membawa rahmat bagi orang-orang 
yang beriman. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


10:58 


EE Dan ata MR Rea ma 
OA Ganas Una DA SA Ia ANA Aii “Adan jag Ad) Jai JB 


Katakanlah -wahai Rasul- kepada manusia, "Al-Qur'an yang aku bawa kepada 
kalian adalah anugerah dan rahmat dari Allah untuk kalian. Maka 
bergembiralah kalian dengan anugerah dan rahmat yang Allah berikan kepada 
kalian, bukan dengan yang lain." Karena apa yang dibawa Muhammad - 
sallallahu 'alaihi wa sallam- dari Tuhannya untuk mereka itu lebih baik dari 
harta benda dunia yang mereka kumpulkan. 


- Indonesian Mokhtasar 
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Katakanlah (wahai Muhammad) "kedatangan Al-Ouran itu adalah semata-mata 
dengan limpah kurnia Allah dan kasih sayangNya, maka dengan isi kandungan 
Al-Ouran itulah hendaknya mereka bersukacita (bukan dengan yang lainnya), 
kerana ia lebih baik daripada apa yang mereka himpunkan dari segala benda 
dan perkara yang tidak kekal)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


10:59 


l2 3RR DT ta Sai LT aa T- A aa sa Aa Bn raw e hal? hari Ta ke-i oya 
OA Gaia A as Ala Gal Áe JA Nag Lal ja dia pilah (33) Ga ASI AMI Oil La asal Jó 


Katakanlah -wahai Rasul- kepada orang-orang musyrik, "Ceritakanlah kepadaku 
tentang rezeki yang Allah berikan kepada kalian kemudian kalian 
memperlakukannya menurut hawa nafsu kalian. Maka kalian mengharamkan 
sebagiannya dan menghalalkan sebagian lainnya." Katakanlah kepada mereka, 
"Apakah Allah mengizinkan kalian untuk menghalalkan apa yang kalian halalkan 
dan mengharamkan apa yang kalian haramkan, ataukah kalian membuat 
kebohongan atas nama Allah?" 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah (kepada kaum yang mengada-adakan sesuatu hukum): "Sudahkah 
kamu nampak baik-buruknya sesuatu yang diturunkan Allah untuk manfaat 
kamu itu sehingga dapat kamu jadikan sebahagian daripadanya haram, dan 
sebahagian lagi halal?" Katakanlah lagi (kepada mereka): "Adakah Allah izinkan 
bagi kamu berbuat demikian, atau kamu hanya mengada-adakan secara dusta 
terhadap Allah?". 


1187 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


10:60 


dadi Ah SS Ca ie diah git ái AN A HA AA ie Gak Ga éb Lag 
Ta 


Apa gerangan yang dibayangkan oleh orang-orang yang membuat kebohongan 
atas nama Allah tentang apa yang akan menimpa mereka di hari Kiamat? 
Apakah mereka menyangka bahwa Allah akan mengampuni mereka? Mana 
mungkin?! Sesungguhnya Allah benar-benar bermurah hati kepada manusia 
dengan memberi mereka tenggang waktu dan tidak menyegerakan hukuman 
mereka. Akan tetapi kebanyakan dari mereka mengingkari nikmat yang Allah 
berikan kepada mereka dan tidak mau mensyukurinya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan apakah sangkaan orang-orang yang mengada-adakan kata-kata dusta 
terhadap Allah, (tidakkah mereka akan diazabkan) hari kiamat kelak? 
Sebenarnya Allah jualah yang melimpahkan kurnia kepada manusia (meliputi 
rezeki pemberianNya dan hukum-hukum Syarak yang diturunkanNya), tetapi 
kebanyakan mereka tidak bersyukur. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


10:61 
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ai aya SI Moge akale UK Y) Jab ba Galai Yg Ole JA a Ala Dal Lag Gli A OK Lag 
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Setiap perkara yang engkau urus -wahai Rasul- dan setiap ayat Al-Qur`ān yang 
engkau baca, dan setiap amal perbuatan yang kalian kerjakan -wahai orang- 
orang mukmin- pasti Kami melihat, mengetahui dan mendengarkan kalian 
ketika kalian sedang menghadapi dan melakukannya. Tidak ada sesuatupun 
yang luput dari pengetahuan Tuhanmu biarpun seberat żarrah (atom) di langit 
atau di bumi. Tidak juga yang lebih kecil dari itu atau lebih besar melainkan 
semuanya tercatat di dalam kitab yang jelas, yang memuat semua hal, baik kecil 
maupun besar. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan tidaklah engkau (wahai Muhammad) dalam menjalankan sesuatu urusan, 
dan tidaklah engkau dalam membaca sesuatu surah atau sesuatu ayat dari Al- 
Quran dan tidaklah kamu (wahai umat manusia) dalam mengerjakan sesuatu 
amal usaha, melainkan adalah Kami menjadi saksi terhadap kamu, ketika kamu 
mengerjakannya. Dan tidak akan hilang lenyap dari pengetahuan Tuhanmu 
sesuatu dari sehalus-halus atau seringan-ringan yang ada di bumi atau di langit, 
dan tidak ada yang lebih kecil dari itu dan tidak ada yang lebih besar, melainkan 
semuanya tertulis di dalam Kitab yang terang nyata. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


10:62 
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Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu tidak ada kekhawatiran pada mereka 
ketika menghadapi hiruk-pikuk Hari Kiamat, dan mereka pun tidak bersedih hati 
atas kekayaan duniawi yang luput dari mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Ketahuilah! Sesungguhnya wali-wali Allah, tidak ada kebimbangan (dari sesuatu 
yang tidak baik) terhadap mereka, dan mereka pula tidak akan berdukacita. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


10:63 


TK Gesta 113 lgie Sa 


Para wali itu ialah orang-orang yang beriman kepada Allah, mengikuti Rasul-Nya 
dan bertakwa kepada Allah dengan cara menjalankan perintah-perintah-Nya 
dan menjauhi larangan-larangan-Nya. 


- Indonesian Mokhtasar 


(Wali-wali Allah itu ialah) orang-orang yang beriman serta mereka pula sentiasa 
bertaqwa. 


- Abdullah Muhammad Basmeih 
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10:64 
ve aai Sa yA NI NT SA Jaa YES JA Ag MAAN gali i iai Aki 


Mereka akan mendapatkan kabar gembira yang menyenangkan hati mereka di 
dunia berupa mimpi baik atau pujian dari sesama manusia. Dan mereka juga 
akan mendapatkan kabar gembira dari para Malaikat ketika nyawa mereka 
akan dicabut, juga sesudah kematian mereka dan ketika berkumpul di padang 
Mahsyar. Tidak ada perubahan atas apa yang Allah janjikan kepada mereka. 
Balasan itu merupakan keberhasilan yang sangat besar, karena mereka berhasil 
mendapatkan apa yang diinginkan dan selamat dari apa yang ditakutkan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Untuk mereka sahajalah kebahagiaan yang mengembirakan di dunia dan di 
akhirat: tidak ada (sebarang perubahan pada janji-janji Allah yang demikian 
itulah kejayaan yang besar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


10:65 
To alai paal SA úa Ó Sal GI ARA AA Yg 


Janganlah engkau bersedih hati -wahai Rasul- atas ucapan mereka yang mencaci 
maki dan menghina agamamu. Sesungguhnya keperkasaan dan kemenangan itu 
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semuanya adalah milik Allah. Tidak ada sesuatupun yang dapat mengalahkan- 
Nya. Dia Maha Mendengar ucapan mereka lagi Maha Mengetahui perbuatan 
mereka. Dan Dia akan memberi mereka balasan yang setimpal dengan amal 
perbuatan mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan janganlah engkau (wahai Muhammad) merasa dukacita disebabkan kata- 
kata mereka yang ingkar itu: kerana sesungguhnya segala kekuasaan tertentu 
bagi Allah: Dia lah Yang Maha Mendengar, lagi Yang Maha Mengetahui. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


10:66 
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Ingatlah, sesungguhnya Allah adalah satu-satu-Nya pemilik semua yang ada di 
langit dan semua yang ada di bumi. Lalu apa yang diikuti oleh orang-orang 
musyrik yang menyembah selain Allah sebagai sekutu-sekutu?! Sejatinya 
mereka hanyalah mengikuti keragu-raguan. Dan mereka itu berbohong dalam 
menyandarkan sekutu-sekutu kepada Allah -Ta'ala-. Maha Tinggi Allah dengan 
setinggi-tingginya dari ucapan mereka itu. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Ingatlah! Sesungguhnya bagi Allah jualah segala yang ada di langit dan yang ada 
di bumi dan bahawa mereka yang menyembah sesuatu yang lain Allah sebagai 
sekutuNya, mereka tidak menurut (sesuatu keyakinan), mereka hanya menurut 
sangkaan semata-mata, dan mereka hanyalah orang-orang yang sentiasa 
berdusta. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


10:67 
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Dia lah satu-satunya Zat yang menjadikan malam sebagai kesempatan untuk 
beristirahat dari kegiatan dan kelelahan, dan menjadikan siang hari terang 
benderang agar kalian bisa bekerja untuk mencari nafkah. Sesungguhnya pada 
yang demikian itu terdapat tanda-tanda yang jelas bagi orang-orang yang mau 
mendengar untuk mengambil pelajaran dan menerima. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dia lah yang menjadikan malam bagi kamu supaya kamu berehat padanya, dan 
menjadikan siang terang-benderang (supaya kamu berusaha). Sesungguhnya 
perubahan malam dan siang itu mengandungi tanda-tanda (yang menunjukkan 
kekuasaan Allah) bagi kaum yang mahu mendengar (keterangan-keterangan 
yang tersebut dan mengambil pelajaran daripadanya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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10:68 


Tag hlu ya Sue o ua Si Sg ga A ga “asa (ag Ai SAS | ga 
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Sebagian orang musyrik berkata, "Allah telah menjadikan para Malaikat sebagai 
anak-anak perempuan-Nya." Maha Suci Allah dari ucapan mereka itu. Karena 
Allah Maha Kaya atas semua makhluk-Nya. Dia lah pemilik semua yang ada di 
langit dan semua yang ada di bumi. Kalian -wahai orang-orang musyrik- tidak 
punya bukti sedikitpun atas ucapan kalian itu. Apakah kalian sengaja membuat 
kebohongan besar -yaitu menyatakan bahwa Allah mempunyai anak- atas nama 
Allah yang tidak pernah kalian ketahui hakikatnya, tanpa punya bukti yang 
kuat?! 


- Indonesian Mokhtasar 


Mereka berkata: "Allah mempunyai anak" Maha Suci Allah (dari apa yang 
mereka katakan itu)! Dia lah Yang Maha Kaya; segala yang ada di langit dan 
yang ada di bumi adalah kepunyaanNya; tidaklah ada sebarang keterangan di 
sisi kamu yang membuktikan apa yang kamu dakwakan itu. Mengapa kamu 
berani mengatakan terhadap Allah, apa yang kamu tidak mengetahuinya? 


- Abdullah Muhammad Basmeih 
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Katakanlah -wahai Rasul kepada mereka, "Sesungguhnya orang-orang yang 
membuat kebohongan atas nama Allah dengan mengatakan bahwa Allah 
mempunyai anak, mereka tidak akan mendapatkan apa yang mereka inginkan 
dan tidak akan selamat dari apa yang mereka takutkan." 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah (wahai Muhammad): "Sesungguhnya orang-orang yang mengada- 
adakan sesuatu yang dusta terhadap Allah, tidak akan berjaya". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Maka janganlah kalian terpesona dengan kesenangan dan kenikmatan duniawi 
yang mereka nikmati. Karena itu adalah kesenangan kecil dan sesaat. Kemudian 
mereka akan dikembalikan kepada Kami di Hari Kiamat. Lalu Kami akan 
menimpakan azab yang sangat kuat kepada mereka, karena mereka telah ingkar 
kepada Allah dan mendustakan Rasul-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Apa yang mereka beroleh hanya) kesenangan di dunia, kemudian kepada 
Kamilah tempat kembalinya mereka. Kemudian Kami akan rasakan mereka azab 
yang berat disebabkan perbuatan kufur yang mereka lakukan. 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan ceritakanlah -wahai Rasul- kepada orang-orang musyrik yang mendustakan 
itu kisah Nuh -'alaihissalam- ketika dia berkata kepada kaumnya, "Wahai 
kaumku! Jika keberadaanku di tengah-tengah kalian menjadi masalah besar 
bagi kalian, peringatanku dan nasihatku dengan ayat-ayat Allah terasa berat 
bagi kalian, dan kalian memutuskan untuk membunuhku, maka hanya kepada 
Allah saja lah aku bersandar dalam menghadapi tipu daya kalian. Maka 
mantapkanlah urusan kalian, pastikanlah niat kalian untuk membunuhku, dan 
panggillah tuhan-tuhan sesembahan kalian agar membantu kalian dan jangan 
kalian rahasiakan tipu daya kalian! Kemudian setelah kalian menyusun rencana 
untuk membunuhku laksanakanlah apa yang kalian rencanakan itu dan jangan 
menunda-nunda sedikitpun. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan bacakanlah kepada mereka (wahai Muhammad) perihal Nabi Nuh, ketika ia 
berkata kepada kaumnya: "Wahai kaumku! Sekiranya kedudukan aku dalam 
kalangan kamu, dan peringatan yang aku berikan kepada kamu dengan ayat- 
ayat keterangan Allah itu, menjadi keberatan kepada kamu, maka (buatlah apa 
yang kamu hendak buat, kerana) kepada Allah jualah aku berserah diri. Oleh itu, 
tetapkanlah keazaman kamu serta sekutu-sekutu kamu untuk melakukan 
rancangan jahat kamu terhadapku; kemudian janganlah hendaknya rancangan 
jahat kamu itu, kamu jalankan secara tersembunyi (tetapi biarlah terbuka): 
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sesudah itu bertindaklah terus terhadapku dan janganlah kamu tunggu-tunggu 
lagi. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


10:72 
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Jika kalian menolak seruanku, kalian pasti tahu bahwa aku tidak pernah 
meminta imbalan atas usahaku menyampaikan risalah Tuhanku. Hanya Allah- 
lah yang memberiku imbalan. Baik kalian beriman maupun tidak. Dan Allah- 
menyuruhku menjadi orang yang tunduk kepada-Nya dengan cara menjalankan 
ketaatan dan mengerjakan amal saleh." 


— Indonesian Mokhtasar 


"Oleh itu, jika kamu berpaling membelakangkan peringatanku, maka tidaklah 
menjadi hal kepadaku, kerana aku tidak meminta sebarang balasan daripada 
kamu (mengenai ajaran ugama Allah yang aku sampaikan itu); balasanku 
hanyalah dari Allah semata-mata (sama ada kamu beriman ataupun kamu 
ingkar): dan aku pula diperintahkan supaya menjadi dari orang-orang Islam 
(yang berserah diri bulat-bulat kepada Allah)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


1197 


10:73 
ias GIS HS PAN Lgi Call Gija LATA agiia AN ARA yag ALA $ gai 
VY y andi 


Kemudian kaumnya mendustakannya dan tidak percaya kepadanya. Maka Kami 
selamatkan dia (Nuh -'alaihissalam-) beserta orang-orang yang beriman 
bersamanya di dalam bahtera. Dan Kami jadikan mereka sebagai generasi 
penerus bagi umat-umat sebelum mereka. Sedangkan orang-orang yang 
mendustakan ayat-ayat dan hujah-hujah yang dibawanya Kami binasakan 
dengan terjangan air bah. Maka renungkanlah -wahai Rasul- bagaimana akhir 
perjalanan orang-orang yang diberi peringatan oleh Nuh -'alaihissalam- tetapi 
mereka enggan beriman. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka tetap juga mendustakan Nabi Nuh, lalu Kami selamatkan dia bersama- 
sama pengikut-pengikutnya yang beriman di dalam bahtera, dan kami jadikan 
mereka pengganti-pengganti (yang memakmurkan bumi) serta Kami 
tenggelamkan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami (dengan banjir 
dan taufan sehingga punah-ranah semuanya). Maka lihatlah bagaimana 
kesudahan orang-orang (yang mendustakan ayat-ayat kami) setelah diberi 
amaran. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


10:74 


Laa UA da TA E PARA Ana 2 0 a IT E a o A AS sa os- a P 
dalah SIS JAB ya “Ay NAS Lay Dial NAS Lah DA ah yela Aga ji Sa Co Ga a A 
Vé gyl ü ie 


1198 


Setelah sekian lama sesudah masa Nuh -'alaihissalam- itu Kami mengutus para 
Rasul kepada kaumnya masing-masing. Para Rasul itu datang kepada mereka 
dengan membawa mukjizat-mukjizat dan bukti-bukti yang nyata. Tetapi kaum- 
kaum itu sama sekali tidak tertarik untuk beriman, karena semenjak dahulu 
mereka bersikeras untuk mendustakan para Rasul. Maka Allah mengunci mati 
hati mereka. Dan sebagaimana Kami telah mengunci mati hati para penentang 
rasul-rasul di masa lalu, Kami juga mengunci mati hati orang-orang kafir yang 
melampaui batas-batas Allah dengan kekafirannya kapanpun dan dimanapun. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kemudian Kami utuskan sesudah Nabi Nuh, beberapa orang Rasul kepada kaum 
masing-masing: lalu Rasul-rasul itu datang kepada kaum mereka dengan 
membawa keterangan-keterangan yang nyata: dalam pada itu kaum mereka 
tetap juga tidak mahu beriman kepada apa yang mereka telah mendustakannya 
sebelum itu. Demikianlah, Kami meteraikan atas hati orang-orang yang 
melampaui batas. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Beberapa waktu setelah masa para Rasul itu Kami mengutus Musa - 
'alaihissalam- dan saudaranya, Harun -'alaihissalam- kepada Fir'aun, Raja Mesir 
dan pembesar-pembesar kaumnya. Kami bekali keduanya dengan mukjizat- 
mukjizat yang menunjukkan bahwa keduanya benar-benar utusan Allah. Akan 
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tetapi mereka enggan beriman kepada ajaran yang dibawa oleh keduanya. 
Mereka adalah kaum yang durjana, karena mereka ingkar kepada Allah dan 
mendustakan rasul-rasul-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kemudian Kami utuskan sesudah Rasul-rasul itu, Nabi Musa dan Nabi Harun, 
kepada Firaun dan kaumnya dengan membawa ayat-ayat Kami: lalu mereka 
(Firaun dan kaumnya) berlaku sombong takbur (enggan menerimanya), dan 

mereka adalah kaum yang biasa melakukan dosa. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Kemudian tatkala kebenaran yang dibawa oleh Musa dan Harun - 
'alaihimassalām- sampai kepada Fir'aun dan pembesar-pembesar kaumnya, 
mereka berkata terhadap mukjizat-mukjizat yang menunjukkan kebenaran apa 
yang dibawa Musa, “Sesungguhnya ia adalah benar-benar sihir dan bukan 
sesuatu yang nyata." 


— Indonesian Mokhtasar 


Oleh sebab itu ketika datang kepada mereka kebenaran dari sisi Kami, 
berkatalah mereka: "Sesungguhnya ini ialah sihir yang nyata". 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


10:77 
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Musa membantah ucapan mereka dengan mengatakan, "Apakah ketika 
kebenaran datang kepada kalian maka kalian berkata bahwa itu adalah sihir?! 
Sekali-kali tidak! Itu sama sekali bukan sihir. Dan sesungguhnya aku benar- 
benar yakin bahwa seorang penyihir tidak akan beruntung. Jadi bagaimana 
mungkin aku melakukannya?!" 


— Indonesian Mokhtasar 


(Mendengarkan yang demikian), Nabi Musa bertanya: Patutkah kamu berkata 
demikian terhadap sesuatu kebenaran ketika datangnya kepada kamu? Adakah 
bawaanku ini sihir? Sedang ahli-ahli sihir itu sudah tetap tidak akan berjaya". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Kaum Fir'aun berkata kepada Musa -'alaihissalam-, "Apakah engkau datang 
kepada kami dengan membawa sihir ini untuk memalingkan kami dari agama 
warisan leluhur kami, kemudian engkau dan saudaramu menjadi raja? Kami 
tidak percaya kepada kalian berdua, wahai Musa dan Harun, bahwa kalian 
berdua adalah utusan Allah kepada kami.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka pula berkata: "Adakah engkau datang (wahai Musa) untuk 
memesongkan kami dari penyembahan berhala yang kami dapati datuk nenek 
kami melakukannya, dan untuk membolehkan kamu berdua membolot 
kekuasaan di bumi (Mesir)? Dan (ketahuilah) sebenarnya kami tidak akan 
beriman kepada kamu berdua". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


10:79 
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Fir'aun berkata kepada kaumnya, "Datangkanlah kepadaku semua penyihir 


yang mahir dan berpengalaman!" 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan berkatalah Firaun (kepada orang-orangnya): "Bawalah kamu kepadaku 
segala ahli sihir yang mahir". 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


10:80 
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Setelah mereka mendatangkan para penyihir ke hadapan Fir'aun, maka Musa - 
'alaihissalam- dengan penuh percaya diri akan menangan berkata kepada 
mereka, "Lemparkanlah -wahai para penyihir- apa yang hendak kalian 
lemparkan!" 


— Indonesian Mokhtasar 


Setelah datang ahli-ahli sihir itu, Nabi Musa berkata kepada mereka:" 
Campakkanlah kamu dahulu apa yang kamu hendak campakkan (diri benda- 
benda yang kamu jadikan sihir itu)!" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Setelah mereka melempar sihir yang ada pada mereka, Musa -'alaihissalam- 
berkata kepada mereka, "Yang kalian tunjukkan itu adalah sihir. Sesungguhnya 
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Allah akan membatalkannya dan menghilangkan pengaruhnya. Sesungguhnya 
dengan sihir itu kalian berbuat kerusakan di muka bumi. Dan Allah tidak akan 
memperbaiki perbuatan orang yang gemar membuat kerusakan." 


— Indonesian Mokhtasar 


Setelah mereka campakkan (benda-benda itu), Nabi Musa berkata:" Apa yang 
kamu datangkan itu, itulah sihir; sesungguhnya Allah akan mendedahkan 
kepalsuannya (dengan mukjizat yang dikurniakanNya kepadaku): sesungguhnya 
Allah tidak akan menjayakan perbuatan orang-orang yang melakukan 
kerosakan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Allah mengokohkan dan mengukuhkan kebenaran dengan kalimat-kalimat-Nya 
yang bersifat keputusan dan kalimat-kalimat-Nya yang bersifat ketentuan 
syariat, berupa hujah-hujah dan bukti-bukti, walaupun orang-orang kafir yang 
durjana dari pengikut Fir'aun tidak menyukainya. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Dan Allah juga sentiasa menetapkan perkara yang benar dengan kalimah- 
kalimah perintahNya, walaupun yang demikian dibenci oleh orang-orang yang 
melakukan dosa". 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


10:83 


Kh no Fi Toh hat RINI TOL ot Lu EE ha a oR u Bauh Ó TA EEE 
cÈ Jal EA SI ol agag GEA ca A “ha ya A Y) ugal ale Da 
NY Spa Gal A3 ai 


Orang-orang itu bersikukuh untuk berpaling dari ayat-ayat Allah. Tidak ada yang 
percaya kepada Musa dengan mukjizat-mukjizat nyata dan hujah-hujah yang 
dibawanya kecuali sejumlah pemuda dari kaumnya, Bani Israil. Namun mereka 
takut kalau-kalau Fir'aun dan para pembesar kaumnya memalingkan mereka 
dari iman dengan cara menyiksa mereka jika rahasia (keimanan) mereka 
terbongkar. Sesungguhnya Fir'aun adalah raja sombong yang berkuasa atas 
negeri Mesir dan penduduknya. Dan ia termasuk orang yang melampaui batas 
dalam kekafiran serta pembunuhan dan penyiksaan terhadap kaum Bani Israil. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka tidaklah ada yang beriman kepada Nabi Musa melainkan sebilangan kecil 
dari keturunan kaumnya, itupun dengan keadaan takut kepada Firaun dan 
ketua-ketua kaum mereka menyeksa mereka; kerana sesungguhnya Firaun 
bermaharajalela di bumi, dan sebenarnya ia dari orang-orang yang melampaui 
batas. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Musa -'alaihissalam- berkata kepada kaumnya, "Wahai kaumku! Jika kalian 
benar-benar beriman kepada Allah maka bersandarlah hanya kepada Allah jika 
kalian adalah orang-orang yang berserah diri. Karena berserah diri kepada Allah 
dapat menghindarkan kalian dari keburukan dan mendatangkan kebaikan." 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Nabi Musa pula berkata (kepada kaumnya): "Wahai kaumku! Kalau 
sungguh kamu beriman kepada Allah, maka hendaklah kamu berserah diri 
kepadaNya, jika betul kamu orang-orang Islam (yang berserah diri bulat-bulat 
kepada Allah)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


10:85 
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Mereka menjawab ucapan Musa -'alaihissalam- itu dengan mengatakan, "Hanya 
kepada Allah-lah kami berserah diri. Ya Tuhan kami! Janganlah Engkau beri kami 
penguasa yang zalim. Karena mereka akan memaksa kami keluar dari agama 
kami dengan cara menyiksa, membunuh dan menghasut kami. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Lalu mereka berkata: "Kepada Allah jualah kami berserah. Wahai Tuhan kami! 
Janganlah Engkau jadikan kami landasan fitnah kesengsaraan bagi kaum yang 
zalim ganas. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


10:86 
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Dan lepaskanlah kami -wahai Tuhan kami- dengan rahmat-Mu dari tangan bala 
tentara Fir'aun yang kafir. Mereka telah memperbudak dan menindas kami 
dengan cara menyiksa dan membunuh kami." 


— Indonesian Mokhtasar 


"Dan selamatkanlah kami dengan rahmatMu dari angkara kaum yang kafir". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


10:87 
Sang Balai gadig ALA AS gas Lalu Ga aa US JI Ip GS Ol Al (raga (Al KAI 
AY Guna 
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Dan Kami wahyukan kepada Musa dan saudaranya Harun -'alaihimassalam-, 
"Pilihlah beberapa rumah dan jadikanlah rumah-rumah itu sebagai tempat 
untuk beribadah kepada Allah semata. Buatlah rumah-rumah kalian menghadap 
ke arah kiblat (Baitul Magdis) dan laksanakanlah salat secara sempurna. Dan 
sampaikanlah -wahai Musa- kepada orang-orang mukmin kabar-kabar yang 
menyenangkan bagi mereka. Yaitu pertolongan dan dukungan Allah bagi 
mereka, kehancuran musuh mereka dan penetapan mereka sebagai pemimpin 
di muka bumi." 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (setelah itu), Kami wahyukan kepada Nabi Musa serta saudaranya (Nabi 
Harun): "Hendaklah kamu berdua mendirikan rumah-rumah di Mesir untuk 
menempatkan kaum kamu, dan jadikanlah rumah-rumah kamu tempat 
sembahyang, serta dirikanlah sembahyang di dalamnya: dan sampaikanlah 
berita gembira kepada orang-orang yang beriman (bahawa mereka akan 
diselamatkan dari kezaliman Firaun dan kaumnya)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Musa -'alaihissalam- berkata, "Ya Tuhan kami! Sesungguhnya Engkau telah 
memberikan kemewahan dan perhiasan dunia kepada Fir'aun dan para pemuka 
kaumnya. Dan Engkau juga memberi mereka kekayaan yang berlimpah di dunia 
ini, tetapi mereka tidak mau bersyukur kepada-Mu atas apa yang telah Engkau 
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berikan kepada mereka. Bahkan mereka menggunakannya untuk menyesatkan 
orang dari jalan-Mu. Ya Tuhan kami! Hapuskanlah harta mereka dan 
musnahkanlah kekayaan mereka. Dan buatlah hati mereka menjadi keras, 
sehingga mereka tidak akan beriman kecuali ketika mereka menyaksikan azab 
yang pedih, ketika iman mereka tidak berguna (karena sudah terlambat). 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Nabi Musa pula (merayu dengan) berkata: "Wahai Tuhan kami! 
Sesungguhnya Engkau telah memberikan kepada Firaun dan ketua-ketua 
kaumnya barang-barang perhiasan dan harta benda yang mewah dalam 
kehidupan dunia ini. Wahai Tuhan kami! (Kemewahan yang Engkau berikan 
kepada mereka) akibatnya menyesatkan mereka dari jalanMu (dengan sebab 
kekufuran mereka). Wahai Tuhan kami! Binasakanlah harta benda mereka dan 
meteraikanlah hati mereka (sehingga menjadi keras membatu), maka dengan 
itu mereka tidak akan dapat beriman sehingga mereka melihat azab yang tidak 
terperi sakitnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Allah berfirman, "Aku telah mengabulkan doa kalian berdua -wahai Musa dan 
Harun- untuk keburukan Fir'aun dan para pemuka kaumnya. Maka kuatkanlah 
hati kalian berdua untuk mempertahankan agama kalian. Dan janganlah kalian 
berdua berpaling darinya, dan mengikuti jejak orang-orang bodoh yang tidak 
mengetahui jalan yang benar." 
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— Indonesian Mokhtasar 


Allah berfirman: "Sesungguhnya telah dikabulkan doa kamu berdua; oleh itu 
hendaklah kamu tetap (menjalankan perintahKu seterusnya), dan janganlah 
kamu menurut jalan orang-orang yang tidak mengetahui (peraturan janjiKu)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


10:90 


Bana MB In AA a yeh JIN A3. 3 95 92 ed 4 To Pe 
Salah JB GAN AA Ia Gea IE g aa aging OSEA Aga Sar Jae yal ola UJSAG 
qa Gala Ya Glg Jas jual I “A Sile gall Vi 43) Y ai) 


Dan Kami mudahkan kepada Bani Israil untuk menyeberangi lautan setelah 
Kami membelahnya agar mereka dapat melewatinya dengan selamat. 
Kemudian mereka dikejar oleh Fir'aun dan bala tentaranya dengan bengis dan 
kejam. Sampai ketika Fir'aun terkepung air laut, nyaris tenggelam dan 
kehilangan harapan untuk selamat, tiba-tiba ia berkata, "Aku percaya 
bahwasanya tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Tuhan yang 
dipercaya oleh Bani Israil. Dan aku termasuk orang-orang yang tunduk patuh 
kepada Allah ." 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Kami bawakan Bani Israil ke seberang Laut Merah, lalu dikejar oleh Firaun 
dan tenteranya, dengan tujuan melakukan kezaliman dan pencerobohan, 
sehingga apabila Firaun hampir tenggelam berkatalah ia (pada saat yang genting 
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itu): "Aku percaya, bahawa tiada Tuhan melainkan yang dipercayai oleh Bani 
Israil, dan aku adalah dari orang-orang yang berserah diri (menurut perintah)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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"Apakah kamu hendak beriman sekarang, setelah kamu kehilangan harapan 
untuk hidup?!" Kamu -wahai Fir'aun- telah durhaka kepada Allah sebelum 
turunnya azab dengan ingkar kepada-Nya dan menghalang-halangi orang dari 
jalan-Nya. Dan kamu termasuk orang-orang yang membuat kerusakan 
disebabkan kesesatanmu sendiri dan usahamu untuk menyesatkan orang lain. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Allah berfirman): "Adakah sekarang (baharu engkau beriman), padahal 
sesungguhnya engkau dari dahulu telah kufur derhaka, dan engkau telahpun 
menjadi dari orang-orang yang melakukan kerosakan?. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Maka pada hari ini, Kami mengeluarkan jasadmu -wahai Fir'aun- dari dalam laut 
dan meletakkanmu di permukaan tanah, agar orang-orang yang datang 
sesudahmu menjadikanmu sebagai pelajaran. Sesungguhnya banyak manusia 
yang lalai terhadap hujah-hujah dan dalil-dalil yang menunjukkan kekuasaan 
Kami. Mereka tidak mau memikirkannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Maka pada hari ini, Kami biarkan engkau (hai Firaun) terlepas dengan 
badanmu (yang tidak bernyawa, daripada ditelan laut), untuk menjadi tanda 
bagi orang-orang yang di belakangmu (supaya mereka mengambil itibar). Dan 
(ingatlah) sesungguhnya kebanyakan manusia lalai daripada (memerhati dan 
memikirkan) tanda-tanda kekuasaan Kami!". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


10:93 


sa Ea) os alii Adaa (ia gb Uh cela Sa pg 3 a UG Jap ah ceh Ul 3813 
ar SAMA dad | gila La dala ag Akin 


Sungguh Kami telah menempatkan Bani Israil di tempat yang bagus dan lokasi 
yang menyenangkan di negeri Syam yang diberkahi. Dan Kami beri mereka 
rezeki yang halal lagi baik. Kemudian mereka tidak pernah berselisih paham 
tentang urusan agama mereka sampai Al-Our an datang kepada mereka untuk 
membenarkan apa yang mereka baca di dalam Taurat tentang sifat Muhammad 
-sallallahu 'alaihi wa sallam-. Ketika mereka mengingkari hal itu maka tanah air 
mereka dirampas dari mereka. Sesungguhnya Tuhanmu -wahai Rasul- kelak di 
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hari Kiamat akan memutuskan perkara yang mereka perselisihkan. Kemudian 
Dia akan memberikan balasan yang setimpal kepada masing-masing pihak, baik 
yang benar maupun yang salah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesungguhnya Kami telah menempatkan Bani Israil di negeri yang baik 
(sesudah Kami binasakan Firaun), dan Kami mengurniakan mereka dengan 
benda-benda yang baik. Maka mereka tidak berselisihan (mengenai Nabi 
Muhammad melainkan) setelah datang kepada mereka pengetahuan (dari 
bukti-bukti yang nyata). Sesungguhnya Tuhanmu akan menghukum di antara 
mereka pada hari kiamat tentang apa yang mereka perselisihan itu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


10:94 
cá č YA a Ga gali Bela Á AL oya GA Ga y épi aá ai GÍ Daa éii A GK oÓ 
q£ Gani Ga 


Jika engkau -wahai Rasul- dihantui kebimbangan dan kebingungan tentang 
hakikat dari Al-Qur'an yang Kami turunkan kepadamu, bertanyalah kepada 
orang-orang Yahudi yang rajin membaca Taurat dan orang-orang Nasrani yang 
rajin membaca Injil. Niscaya mereka akan memberitahumu bahwa apa yang 
diturunkan kepadamu itu adalah benar adanya. Karena mereka mendapati 
penjelasannya di dalam kedua Kitab Suci mereka. Sungguh telah datang 
kepadamu Kitab Suci yang benar dan tidak ada keraguan terhadapnya dari sisi 
Tuhanmu. Maka janganlah engkau termasuk orang-orang yang ragu. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Oleh sebab itu, sekiranya engkau (wahai Muhammad) merasa ragu-ragu tentang 
apa yang Kami turukan kepadamu, maka bertanyalah kepada orang-orang yang 
membaca kitab-kitab yang diturunkan dahulu daripadamu (kerana mereka 
mengetahui kebenarannya). Sesungguhnya telah datang kepadamu kebenaran 
dari Tuhanmu, maka jangan sekali-kali engkau menjadi dari golongan yang ragu- 
ragu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


10:95 


1o nol Ga SA Al SU Napi Gali Ga AA NG 


Dan jangan sekali-kali engkau termasuk di antara orang-orang yang 
mendustakan hujah-hujah dan bukti-bukti dari Allah. Karena dengan begitu 
engkau akan termasuk ke dalam golongan orang-orang yang merugi. Yaitu 
orang-orang yang merugikan dirinya sendiri dengan cara menjerumuskannya ke 
dalam jurang kehancuran disebabkan oleh kekafiran mereka. Semua peringatan 
itu dimaksudkan untuk menjelaskan betapa bahayanya kebimbangan dan 
pendustaan tersebut. Jika tidak, sesungguhnya Nabi terpelihara dari kesalahan 
semacam itu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan jangan sekali-kali engkau menjadi dari golongan yang mendustakan ayat- 
ayat Allah, kerana dengan itu engkau akan menjadi dari orang-orang yang rugi. 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


10:96 


AN Gta Y hy ak Agate dia Gali óy 


Sesungguhnya orang-orang yang telah diputuskan oleh Allah bahwa mereka 
akan mati di atas kekafiran karena kekerasan hati mereka untuk 
mempertahankannya, mereka tidak akan beriman selama-lamanya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya orang-orang yang telah ditetapkan atas mereka hukuman 
Tuhanmu (dengan azab), mereka tidak akan beriman: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


10:97 
AV ai Gala Daun (aa dala OS agisla 33 


Meskipun seluruh ayat-ayat syar'iyah (wahyu) maupun ayat-ayat kauniyah 
(alam semesta) datang kepada mereka, sampai mereka menyaksikan azab yang 
sangat pedih, barulah mereka menyatakan beriman, ketika iman itu tidak lagi 
berguna bagi mereka (karena sudah terlambat). 
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— Indonesian Mokhtasar 


Walaupun datang kepada mereka segala jenis keterangan dan tanda-tanda 
(yang membuktikan kekuasaan Allah dan kebenaran Rasul-rasulNya), sehingga 
mereka melihat azab yang tidak terperi sakitnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


10:98 


syal A SAN oie aie úis Pia GÍ Gada ai T Gia Gak ias Ah SAS Ya 
AA Gas (Al agita Gi 


Tidak ada penduduk negeri yang menjadi sasaran dakwah Rasul Kami mau 
beriman dengan iman yang diakui sebelum menyaksikan azab, yaitu iman yang 
berguna bagi mereka karena terjadi sebelum mereka menyaksikan azab, kecuali 
kaum Yunus ketika mereka menyatakan beriman dengan iman yang sungguh- 
sungguh. Maka Kami bebaskan mereka dari siksaan kehinaan dan kenistaan di 
dunia. Dan Kami beri mereka kenikmatan hidup mereka sampai akhir hayat 
mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Dengan kisah Firaun itu) maka ada baiknya kalau (penduduk) sesebuah negeri 
beriman (sebelum mereka ditimpa azab), supaya imannya itu mendatangkan 
manfaat menyelamatkannya. Hanya kaum Nabi Yunus sahaja yang telah 
berbuat demikian - ketika mereka beriman, Kami elakkan azab sengsara yang 
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membawa kehinaan dalam kehidupan dunia dari menimpa mereka, dan Kami 
berikan mereka menikmati kesenangan sehingga ke suatu masa (yang Kami 
tentukan). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


10:99 


AA Gala Dai GAS Á 2 KA Gaal Lana AK Ma Oa Gal hy slh Si 


Sekiranya Tuhanmu -wahai Rasul- menghendaki agar semua orang yang ada di 
bumi ini beriman, niscaya mereka semua pasti beriman. Akan tetapi Allah tidak 
menghendaki hal itu karena hikmah tertentu. Dia menyesatkan orang yang 
dikehendaki-Nya berdasarkan keadilannya. Dan Dia memberikan petunjuk 
kepada orang yang dikehendaki-Nya berdasarkan karunia-Nya. Maka engkau 
tidak kuasa memaksa orang untuk beriman. Karena bimbingan menuju iman 
adalah hak khusus Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (bukanlah tanggungjawabmu wahai Muhammad menjadikan seluruh umat 
manusia beriman), jika Tuhanmu menghendaki nescaya berimanlah sekalian 
manusia yang ada di bumi. (Janganlah engkau bersedih hati tentang kedegilan 
orang-orang yang ingkar itu: kalau Tuhan tidak menghendaki) maka patutkah 
engkau pula hendak memaksa manusia supaya mereka menjadi orang-orang 
yang beriman? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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10:100 


Van Baling A Ae Gal Jeda AT Oil II dai ol San YK Lag 


Dan tidak sepatutnya seseorang beriman atas kemauannya sendiri, melainkan 
dengan izin Allah. Jadi iman tidak akan terjadi tanpa kehendak Allah. Maka 
janganlah engkau terlalu berduka terhadap mereka. Dan Allah menimpakan 
azab dan kehinaan kepada orang-orang yang tidak memahami hujah-hujah-Nya, 
perintah-perintah-Nya dan larangan-larangan-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan tiadalah sebarang kuasa bagi seseorang untuk beriman melainkan dengan 
izin Allah (melalui undang-undang dan peraturanNya): dan Allah menimpakan 
azab atas orang-orang yang tidak mahu memahami (perintah-perintahNya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


10:101 


VAN Galah YAI Ag BAU ii Lag” GG Sg A Naas YA 


Katakanlah -wahai Rasul- kepada orang-orang musyrik yang bertanya kepadamu 
tentang ayat-ayat Allah, "Renungkanlah tanda-tanda yang ada di langit dan 
bumi yang menunjukkan keesaan dan kekuasaan Allah." Tidak ada gunanya 
menurunkan ayat-ayat, hujah-hujah dan mengutus para Rasul kepada orang- 
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orang yang tidak memiliki kesiapan untuk beriman, karena mereka bersikeras 
mempertahankan kekafiran. 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah (wahai Muhammad): "Perhatikan dan fikirkanlah apa yang ada di 
langit dan di bumi dari segala kejadian yang menakjubkan, yang membuktikan 
keesaan Allah dan kekuasaanNya). Dalam pada itu, segala tanda dan bukti (yang 
menunjukkan kekuasaan Allah), dan segala Rasul (yang menyampaikan 
perintah-perintah Allah dan memberi amaran), tidak akan memberi faedah 
kepada orang-orang yang tidak menaruh kepercayaan kepadanya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


10:102 
ye Y Gani Sa akta Gil IAI Jaa oya NS Sa lal Oa II San ga 


Maka orang-orang kafir itu tidak menunggu apa-apa selain kejadian-kejadian 
seperti yang ditimpakan oleh Allah kepada orang-orang kafir sebelum mereka. 
Katakanlah -wahai Rasul- kepada mereka, "Tunggulah azab Allah. Sesungguhnya 
aku -bersama kalian- juga sedang menunggu janji Tuhanku. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka orang-orang yang tersebut tidak menunggu melainkan (azab Allah) 
sebagaimana kejadian-kejadian yang berlaku kepada orang-orang yang ingkar 
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yang terdahulu daripada mereka. Katakanlah (wahai Muhammad): "Tunggulah, 
sesungguhnya aku juga bersama-sama kamu dari orang-orang yang menunggu". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


10:103 
Pem data padi gi UE úa WA iiae Gili Ula) Ati Ai 


Kemudian Kami menjatuhkan hukuman kepada mereka, dan Kami selamatkan 
rasul-rasul Kami, dan Kami selamatkan juga orang-orang yang beriman bersama 
mereka. Maka mereka tidak tersentuh azab yang menimpa kaum mereka. Dan 
sebagaimana Kami telah menyelamatkan para Rasul dan orang-orang yang 
beriman bersama mereka, Kami pun akan menyelamatkan Rasulullah dan 
orang-orang yang beriman bersamanya dengan penyelamatan yang benar- 
benar menjadi tanggung jawab Kami. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kemudian Kami selamatkan Rasul Kami dan orang-orang yang beriman. 
Demikianlah juga, sebagai kewajipan Kami, Kami selamatkan orang-orang yang 
beriman yang menurutmu). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


10:104 
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Ali ál A A ogi oa Sa Gali ME SG aa ya da A A o Gali a a 
Sg Pa A R PA 8 0 Br, Oa 5 E 
ye E Gagal Ga OS ol Eag SA 


Katakanlah -wahai Rasul-, "Wahai manusia! Jika kalian ragu terhadap agama 
yang kuserukan kepada kalian, yaitu agama tauhid, maka aku benar-benar yakin 
tentang kesesatan agama kalian, sehingga aku tidak mau mengikutinya. Maka 
aku tidak akan menyembah apa-apa yang kalian sembah selain Allah. Tetapi aku 
menyembah Allah yang mematikan kalian dan menyuruhku menjadi orang yang 
memurnikan agama hanya kepada-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah (wahai Muhammad): "Wahai sekalian manusia! Sekiranya kamu 
menaruh syak tentang kebenaran ugamaku, maka (ketahuilah) aku tidak 
menyembah makhluk-makhluk yang kamu menyembahnya yang lain dari Allah, 
tetapi aku hanya menyembah Allah yang akan mematikan kamu (untuk 
menerima balasan); dan aku diperintahkan supaya menjadi dari golongan yang 
beriman. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


10:105 
Yer daa Oa CAR Ya Úa ot dga AI cig 


Dia juga menyuruhku memegang teguh agama yang benar ini dan 
mempertahankannya dengan sekuat tenaga serta berpaling dari agama-agama 
lainnya. Dan Dia melarangku menjadi orang yang menyekutukan-Nya dengan 
sesuatu. 
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— Indonesian Mokhtasar 


"Serta (diwajibkan kepadaku): ' Hadapkanlah seluruh dirimu menuju (ke arah 
mengerjakan perintah-perintah) ugama dengan betul dan ikhlas, dan janganlah 
engkau menjadi dari orang-orang musyrik '." 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


10:106 
VAN glt Ga IA) AB Galah ATA Yg Sak Y La A ogi Ya PS YG 


Dan janganlah engkau -wahai Rasul- menyembah tuhan selain Allah, baik 
berupa patung, berhala atau lainnya yang tidak dapat mendatangkan manfaat 
dan mudarat untukmu. Karena jika engkau menyembahnya maka engkau 
termasuk orang-orang zalim yang mencederai hak Allah dan hak mereka sendiri. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan janganlah engkau (wahai Muhammad) menyembah atau memuja yang lain 
dari Allah, yang tidak dapat mendatangkan manfaat kepadamu dan juga tidak 
dapat mendatangkan mudarat kepadamu. Oleh itu, sekiranya engkau 
mengerjakan yang demikian, maka pada saat itu menjadilah engkau dari orang- 
orang yang berlaku zalim (terhadap diri sendiri dengan perbuatan syirik itu). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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10:107 


Ea plig ya “4 Gua “Alai S3 YG Gada Ehh lg” SA NI TAI ASAS YG Ya AI uh OI 
Bea San gag" oge 


Jika Allah mengujimu -wahai Rasul- dengan ujian tertentu dan engkau minta 
agar ujian itu disingkirkan darimu maka tidak ada yang dapat menyingkirkannya 
kecuali Allah. Dan jika Dia menghendaki kemakmuran untukmu maka tidak ada 
seorangpun yang dapat menolak anugerah-Nya. Dia memberikan anugerah-Nya 
kepada siapa saja yang Dia kehendaki di antara hamba-hamba-Nya. Tidak ada 
seorangpun yang dapat memaksakan kehendaknya kepada Allah. Dia Maha 
Menerima tobat dari hamba-hamba-Nya lagi Maha Pengasih kepada mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan jika Allah mengenakan engkau dengan sesuatu yang membahayakan, maka 
tiada sesiapa pun yang akan dapat menghapuskannya melainkan Dia, dan jika Ia 
menghendaki engkau beroleh sesuatu kebaikan, maka tiada sesiapapun yang 
akan dapat menghalangi limpah kurniaNya. Allah melimpahkan kurniaNya itu 
kepada sesiapa yang dikendakiNya dari hamba-hambaNya, dan Dia lah yang 
Maha Pengampun lagi Maha Mengasihani. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


10:108 
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rge Jag É ala yag Anii Si UANG (SRI Ga AG) ja Gali Ala É Á gala Ja 
YA JH ae Úi Lag 


Katakanlah -wahai Rasul-, "Wahai manusia! Telah datang kepada kalian Al- 
Our an yang diturunkan dari Tuhan kalian. Barangsiapa yang mengikuti 
petunjuk dan beriman kepada-Nya, maka manfaatnya akan kembali kepada 
dirinya sendiri. Karena Allah tidak membutuhkan ketaatan hamba-hamba-Nya. 
Dan barangsiapa yang tersesat maka dampak dari kesesatannya akan kembali 
kepada dirinya sendiri. Karena Allah tidak pernah dirugikan oleh kedurhakaan 
hamba-hamba-Nya. Dan aku bukanlah orang yang bertugas mengawasi dan 
menghitung amal perbuatan kalian." 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah (wahai Muhammad): "Wahai sekalian manusia! Telah datang 
kepada kamu kebenaran (Al-Ouran) dari Tuhan kamu. Oleh itu sesiapa yang 
mendapat hidayah petunjuk (beriman kepadanya), maka faedah hidayah 
petunjuk itu terpulang kepada dirinya sendiri: dan sesiapa yang sesat 
(mengingkarinya) maka bahaya kesesatannya itu tertimpa ke atas dirinya 
sendiri dan aku pula bukanlah menjadi wakil yang menguruskan soal (iman atau 
keingkaran) kamu". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


10:109 
yea Ga SAI PA gag ANT Aa (ia Jatalg Si Laga La A 


1224 


Ikuti dan laksanakanlah -wahai Rasul- apa yang Tuhanmu wahyukan kepadamu. 
Dan bersabarlah terhadap ulah sebagian kaummu yang menentangmu. Juga 
bersabarlah dalam menyampaikan apa yang harus engkau sampaikan. Teruslah 
menjalankan tugas itu sampai Allah -Ta'ala- menurunkan keputusan-Nya terkait 
nasib mereka. Yaitu bahwa Dia akan menolongmu untuk mengalahkan mereka 
di dunia. Dan Dia akan menghukum mereka di Akhirat jika mereka mati di atas 
kekafiran mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan turutlah apa yang diwahyukan kepadamu serta bersabarlah (dalam 
perjuangan mengembangkan Islam) sehingga Allah menghukum (di antaramu 
dengan golongan yang ingkar, dan memberi kepadamu kemenangan yang telah 
dijanjikan), kerana Dia lah sebaik-baik Hakim. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


11:1 
N peee: sis Ga eya A å ai ie basal sást JI 


Alif Lam Ra. Pembahasan tentang huruf-huruf semacam ini sudah ada di awal 
surah Al-Baqarah. Al-Qur'an adalah kitab yang ayat-ayatnya dan maknanya 
disusun dengan tepat dan kata-katanya ditata dengan baik. Maka engkau tidak 
melihat adanya celah atau kekurangan di dalamnya. Kemudian ayat-ayat itu 
diberi penjelasan dengan menyebutkan halal dan haram, perintah dan larangan, 
janji dan ancaman, kisah-kisah dan lain-lain, dari sisi Tuhan Yang Maha 
Bijaksana dalam mengatur makhluk-Nya dan menetapkan syariat-Nya, lagi 
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Maha Mengetahui kondisi hamba-hamba-Nya dan apa yang terbaik untuk 
mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Alif, Laam, Raa'. Al-Ouran sebuah Kitab yang tersusun ayat-ayatnya dengan 
tetap teguh, kemudian dijelaskan pula kandungannya satu persatu. (Susunan 
dan penjelasan itu) adalah dari sisi Allah Yang Maha Bijaksana, lagi Maha 
Mendalam pengetahuanNya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


11:2 


Y pin pi An ti ST YA Yi 


. 


Ayat-ayat yang diturunkan kepada Muhammad -sallallahu 'alaihi wa sallam- 
berisi larangan menyembah tuhan lain di samping Allah. Sesungguhnya aku 
(Muhammad -sallallahu 'alaihi wa sallam-) memperingatkan kalian -wahai 
manusia- akan adanya azab Allah ika kalian ingkar dan durhaka kepada-Nya. 
Dan aku memberikan kabar gembira kepada kalian akan adanya ganjaran dari 
Allah jika kalian beriman kepada-Nya dan menjalankan syari'at-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Al-Ouran yang demikian sifatnya diturunkan oleh Allah) supaya janganlah 
kamu menyembah sesuatupun melainkan Allah. (Katakanlah wahai 
Muhammad): "Sesungguhnya aku diutus oleh Allah kepada kamu, sebagai 
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pemberi amaran (kepada orang-orang yang (ingkar), dan pembawa berita 
gembira (kepada orang-orang yang (beriman). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


11:3 


CNG Aa jah d OS Gala a Cl GA) iku kala pian dal) gag AS AKG iiai og 
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Mintalah -wahai manusia- ampunan dari Tuhan kalian atas dosa-dosa kalian. 
Kembalilah kepada-Nya dengan penyesalan atas keteledoran kalian dalam 
menjalankan perintah-Nya, niscaya Dia akan memberi kalian kenikmatan hidup 
yang baik di dunia sampai ajal menjemput kalian pada waktu yang telah 
ditentukan. Dan Dia akan memberikan balasan yang sempurna tanpa dikurangi 
sedikitpun kepada setiap orang yang memiliki kelebihan dalam menjalankan 
ketaatan kepada-Nya. Dan jika kalian enggan beriman kepada ajaran yang 
kubawa dari Tuhanku, sesungguhnya aku benar-benar khawatir bahwa kalian 
akan mendapatkan azab yang berat di Hari Kiamat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan hendaklah kamu meminta ampun kepada Tuhan kamu (dari perbuatan 
syirik), kemudian hendaklah kamu rujuk kembali taat kepadaNya: supaya Ia 
memberi kamu nikmat kesenangan hidup yang baik (di dunia) hingga ke suatu 
masa yang tertentu, dan (di akhirat pula) Ia akan memberi kepada tiap-tiap 
seorang yang mempunyai kelebihan (dalam sebarang amal yang soleh) akan 
pahala kelebihannya itu, dan jika kamu berpaling (membelakangkan tiga 
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perkara itu), maka sesungguhnya aku bimbang kamu akan beroleh azab hari 
kiamat yang besar (huru-haranya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


11:4 
E i poa OKU gag kaga SI 


Hanya kepada Allah-lah kalian -wahai manusia- akan kembali di Hari Kiamat. 
Dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu, tidak ada sesuatupun yang dapat 
melemahkan-Nya. Tidak akan susah bagi-Nya menghidupkan dan menghisab 
kalian sesudah kematian dan kebangkitan kalian. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kepada Allah jualah kembalinya kamu, dan Ia Maha Kuasa atas tiap-tiap 
sesuatu". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


11:5 
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Ingatlah! Sesungguhnya orang-orang musyrik itu membungkukkan dada mereka 
untuk menyembunyikan apa yang ada di dalam dada mereka berupa keraguan 
tentang Allah, karena kebodohan mereka. Ingatlah, ketika mereka menutupi 
kepala mereka dengan baju mereka, sesungguhnya Allah mengetahui apa yang 
mereka sembunyikan dan apa yang mereka tampakkan. Sesungguhnya Dia 
Maha Mengetahui apa yang tersimpan di dalam dada. 


— Indonesian Mokhtasar 


Ketahuilah! Sesungguhnya mereka yang ingkar itu membongkokkan badan 
mereka untuk menyembunyikan (perasaan buruk yang ada dalam dada mereka) 
daripada Allah. Ketahuilah! Semasa mereka berselubung dengan pakaian 
mereka sekalipun, Allah mengetahui apa yang mereka sembunyikan dan apa 
yang mereka zahirkan; sesungguhnya Ia Maha Mengetahui akan segala (isi hati) 
yang ada di dalam dada. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


11:6 
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Tidak ada makhluk yang hidup di bumi ini melainkan rezekinya dijamin oleh 
Allah sebagai wujud kemurahan-Nya kepada makhluk. Dia mengetahui tempat 
tinggalnya di bumi dan mengetahui tempat di mana ia akan mati. Setiap 
makhluk hidup bersama rezekinya, tempat tinggalnya dan tempat matinya 
semuanya tercatat di dalam kitab yang jelas, yaitu Lauh Mahfuz. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan tiadalah sesuatupun dari makhluk-makhluk yang bergerak di bumi 
melainkan Allah jualah yang menanggung rezekinya dan mengetahui tempat 
kediamannya dan tempat ia disimpan. Semuanya itu tersurat di dalam Kitab 
(Lauh mahfuz) yang nyata (kepada malaikat-malaikat yang berkenaan). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dia lah yang menciptakan langit dan bumi yang demikian besarnya dan 
menciptakan isinya dalam masa enam hari. Dan Arasy-Nya sudah ada di atas air 
sebelum penciptaan langit dan bumi. Dia hendak menguji kalian -wahai 
manusia- siapa di antara kalian yang paling baik amal perbuatannya yang diridai 
Allah, dan siapa di antara kalian yang paling buruk amal perbuatannya yang 
dimurkai Allah. Kemudian Allah akan memberikan balasan yang setimpal 
kepada setiap orang. Sungguh, jika engkau -wahai Rasul- berkata, 
"Sesungguhnya kalian -wahai manusia- akan dibangkitkan kembali sesudah 
kematian untuk dihisab," niscaya orang-orang yang ingkar kepada Allah dan 
mengingkari Hari Kebangkitan itu akan berkata, "Al-Our'an yang kamu baca ini 
tidak lain adalah sihir yang nyata. Jadi Al-Qur'an adalah kebatilan yang nyata." 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Dia lah yang menjadikan langit dan bumi dalam masa, sedang "ArasyNya, 
berada di atas air (Ia menjadikan semuanya itu untuk menguji kamu: siapakah 
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di antara kamu yang lebih baik amalnya. Dan demi sesungguhnya! Jika engkau 
(wahai Muhammad) berkata: "Bahawa kamu akan dibangkitkan hidup kembali 
sesudah mati" tentulah orang-orang yang ingkar akan berkata: "Ini tidak lain, 
hanyalah seperti sihir yang nyata (tipuannya)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Sungguh jika Kami menunda dari orang-orang musyrik azab yang berhak mereka 
terima di dunia sampai beberapa hari yang ditentukan, niscaya mereka dengan 
nada mengejek segera berkata, "Apa yang menahan azab itu dari kami?" 
Ingatlah! Sesungguhnya azab yang berhak mereka terima itu memiliki masa 
jatuh tempo di sisi Allah. Dan ketika azab itu datang kepada mereka, tidak ada 
seorangpun yang dapat memalingkannya dari mereka. Azab itu pasti akan 
menimpa mereka. Dan mereka pasti akan dikepung oleh azab yang semula 
mereka minta disegerakan dengan nada mengolok-olok dan mengejek. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan demi sesungguhnya! Jika kami tangguhkan azab daripada menimpa mereka 
hingga ke suatu masa yang tertentu, tentulah mereka akan berkata (secara 
mengejek): "Apakah yang menghalangnya?" Ketahuilah! Pada hari datangnya 
azab itu kepada mereka, tidak akan dapat ditolak daripada menimpa mereka, 
dan tentulah mereka akan diliputi oleh azab yang mereka telah ejek-ejek itu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Sungguh jika Kami memberikan suatu nikmat kepada manusia, seperti nikmat 
kesehatan dan kekayaan, kemudian Kami cabut nikmat itu darinya, ia pasti akan 
merasa sangat putus asa terhadap rahmat Allah dan sangat ingkar terhadap 
nikmat-Nya. la melupakan nikmat itu apabila sudah dicabut darinya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan demi sesungguhnya! Jika Kami rasakan manusia sesuatu pemberian rahmat 
dari Kami kemudian Kami tarik balik pemberian itu daripadanya, mendapati dia 
amat berputus asa, lagi amat tidak bersyukur. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan sungguh jika Kami merasakan kemudahan mendapatkan rezeki dan 
kesehatan setelah ia merasakan kemiskinan dan penyakit, pasti ia akan berkata, 
"Kesulitanku sudah pergi. Dan penyakitku sudah hilang." Ia tidak bersyukur 
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kepada Allah atas nikmat itu. Ia gemar membanggakan diri dan suka 
menyombongkan nikmat yang diterimanya dari Allah di depan orang lain. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan demi sesungguhnya! kalau Kami memberinya pula kesenangan sesudah ia 
menderita kesusahan, tentulah ia akan berkata: "Telah hilang lenyaplah dariku 
segala kesusahan yang menimpaku". Sesungguhnya ia (dengan kesenangannya 
itu) riang gembira, lagi bermegah-megah (kepada orang ramai). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Kecuali orang-orang yang sabar dalam menghadapi kesulitan, menjalankan 
ketaatan dan menjauhi kemaksiatan, serta senantiasa mengerjakan amal saleh. 
Orang-orang seperti itu akan berbeda kondisinya. Mereka tidak akan merasa 
putus asa, tidak akan mengingkari nikmat Allah dan tidak akan 
menyombongkan diri kepada orang lain. Orang-orang semacam itu akan 
diampuni dosa-dosanya oleh Tuhan mereka. Dan mereka akan mendapatkan 
balasan yang sangat besar di Akhirat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kecuali orang-orang yang sabar dan mengerjakan amal soleh maka mereka itu 
akan beroleh keampunan dan pahala yang besar. 


1233 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Boleh jadi karena engkau -wahai Rasul- menghadapi kekafiran mereka, 
keangkuhan mereka dan usulan mereka untuk mendatangkan ayat-ayat yang 
sesuai dengan selera mereka, maka engkau memutuskan untuk tidak 
menyampaikan sebagian dari apa yang harus engkau sampaikan karena 
menurutmu hal itu akan sulit mereka laksanakan, dan dadamu terasa sesak 
untuk menyampaikannya kepada mereka agar mereka tidak berkata, "Mengapa 
dia tidak diberi kekayaan yang cukup? Atau mengapa tidak ada Malaikat yang 
datang bersamanya untuk membenarkan ucapannya?" Janganlah engkau 
memutuskan untuk tidak menyampaikan sebagian dari wahyu yang diturunkan 
kepadamu karena alasan itu. Sesungguhnya engkau hanyalah seorang pemberi 
peringatan yang bertugas menyampaikan apa yang harus engkau sampaikan. 
Bukanlah kewajibanmu untuk mendatangkan ayat-ayat yang mereka usulkan. 
Dan Allah Maha Menjaga segala sesuatu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Jangan-jangan engkau (wahai Muhammad) tidak menyampaikan sebahagian 
dari apa yang diwahyukan kepadamu serta merasa sempit dada untuk 
menyampaikannya disebabkan orang-orang yang ingkar itu berkata: "Mengapa 
tidak diturunkan kepada (Muhammad) perbendaharaan (harta benda yang 
banyak), ataupun datang bersama-sama dengannya malaikat (untuk 
menolongnya menyiarkan Islam)?" Kerana sesungguhnya engkau hanyalah 
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seorang Rasul pemberi amaran kepada orang-orang yang ingkar, dan Allah 
jualah Pentadbir yang menguruskan tiap-tiap sesuatu (maka berserahlah diri 
kepadaNya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


11:13 


Gbu MA o Ái ga oa abal oa NISN aah Alia ygu yan LAA JA SISA Goals Al 
yy 


Bahkan orang-orang musyrik berkata, "Al-Qur`ān itu dibuat sendiri oleh 
Muhammad, bukan wahyu dari Allah." Katakanlah -wahai Rasul- untuk 
menantang mereka, "Kalau begitu, datangkanlah sepuluh surah yang setara 
dengannya dengan cara membuatnya sendiri, di mana kalian tidak terikat 
dengan kebenaran semacam Al-Qur`ān yang kalian anggap buatan manusia. 
Dan panggillah orang-orang yang bisa kamu panggil untuk membantu kalian, 
jika kalian adalah orang-orang yang benar terkait tuduhan kalian bahwa Al- 
Qur`ān adalah buatan manusia. 


— Indonesian Mokhtasar 


Bukan itu sahaja kata-kata mereka bahkan mereka menuduh dengan 
mengatakan: "Ia (Muhammad) yang mereka-reka Al-Quran itu! " katakanlah 
(wahai Muhammad): "(Jika demikian tuduhan kamu), maka cubalah buat serta 
datangkan sepuluh surah rekaan yang sebanding dengan Al-Quran itu, dan 
panggilah siapa sahaja yang kamu sanggup memanggilnya, yang lain dari Allah, 
jika betul kamu orang-orang yang benar". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Jika mereka tidak bisa membuat apa yang kalian minta dari mereka karena 
ketidakmampuan mereka, maka ketahuilah -wahai orang-orang mukmin- 
dengan pengetahuan yang meyakinkan bahwa Al-Our'an ini Allah turunkan 
kepada Rasul-Nya dengan sepengetahuan-Nya, bukan dibuat oleh manusia. Dan 
ketahuilah bahwasanya tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Allah. 
Apakah kalian berserah diri dan tunduk kepada Allah setelah mengetahui hujah- 
hujah yang tidak terbantahkan ini? 


— Indonesian Mokhtasar 


Oleh itu, jika mereka (penolong-penolong kamu) tidak dapat melaksanakan 
permintaan kamu (untuk membuat surah-surah yang sebanding dengan Al- 
Ouran), maka ketahuilah bahawa Al-Ouran itu diturunkan hanyalah menurut 
pengetahuan Allah, dan bahawa tidak ada tuhan yang berhak disembah 
melainkan Allah. Setelah (terbukti hakikat yang demikian) maka adakah kamu 
mengakui Islam dan menurut aturannya? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Siapa yang beramal karena ingin mendapatkan keuntungan dan kesenangan 
duniawi yang fana, dan tidak menginginkan Akhirat, maka Kami berikan balasan 
amalnya di dunia dalam bentuk kesehatan, keamanan, dan kekayaan yang 
berlimpah, tanpa mengurangi balasan amal mereka sedikitpun. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesiapa yang keadaan usahanya semata-mata berkehendakkan kehidupan 
dunia dan perhiasannya (dengan tidak disaksikan sama oleh Al-Ouran tentang 
sah batalnya), maka Kami akan sempurnakan hasil usaha mereka di dunia, dan 
mereka tidak dikurangkan sedikitpun padanya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Orang-orang yang memiliki tujuan yang hina itu tidak akan mendapatkan 
balasan apapun di Hari Kiamat selain Neraka yang akan mereka masuki. Pahala 
amal baik mereka musnah. Dan amal perbuatan mereka sia-sia belaka, karena 
tidak didahului dengan iman dan tidak disertai dengan tujuan yang baik. Amal 
perbuatan mereka tidak ditujukan untuk mendapatkan wajah Allah (ikhlas) dan 
kebahagiaan hidup di Akhirat. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Merekalah orang-orang yang tidak ada baginya pada hari akhirat kelak selain 
daripada azab neraka, dan pada hari itu gugurlah apa yang mereka lakukan di 
dunia, dan batalah apa yang mereka telah kerjakan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Tidaklah sama antara Nabi Muhammad -sallallahu 'alaihi wa sallam- yang 
memiliki bukti dari Tuhannya dan memiliki saksi dari Tuhannya yaitu Jibril, dan 
kenabiannya telah disaksikan oleh Kitab Suci Taurat yang diturunkan kepada 
Musa -'alaihissalam- sebagai teladan dan rahmat bagi umat manusia, tidaklah 
sama antara beliau dan orang-orang mukmin yang berjuang bersamanya 
dengan orang-orang kafir yang berkeliaran di dalam kesesatan. Orang-orang 
mukmin itu percaya kepada Al-Our an dan juga percaya kepada Muhammad - 
sallallahu 'alaihi wa sallam- yang menerimanya. Dan siapapun penganut agama 
yang ingkar kepadanya maka Neraka adalah ancaman baginya di hari Kiamat. 
Maka janganlah engkau -wahai Rasu- merasa ragu terhadap kebenaran Al- 

Our an dan adanya ancaman bagi mereka. Karena sesungguhnya Al-Our an 
adalah kebenaran yang tidak perlu diragukan. Tetapi kebanyakan manusia tidak 
beriman, walaupun dalil-dalil dan bukti-bukti yang menunjukkan kebenarannya 
sangat berlimpah. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Jika demikian, adakah sama mereka itu dengan orang-orang yang keadaannya 
sentiasa berdasarkan bukti yang terdapat dari (benda-benda yang diciptakan 
oleh) Tuhannya, dan diikuti oleh Kitab Suci Al-Guran memberi kenyataan - 
sebagai saksi dari pihak Tuhan meneguhkan bukti yang tersebut, dan sebelum 
itu, kenyataan yang serupa diberi oleh Kitab Nabi Musa yang menjadi ikutan 
dan rahmat (kepada umatnya)? Orang-orang yang berkeadaan demikian, 
mengakui - menerima Al-Quran; dan sesiapa ingkar akan Al-Quran itu dari 
kumpulan-kumpulan kaum kafir, maka nerakalah dijanjikan menjadi tempatnya. 
Oleh itu, janganlah engkau (wahai Muhammad) menaruh perasaan ragu-ragu 
terhadap Al-Ouran, kerana sesungguhnya Al-Ouran itu adalah perkara yang 
benar dari Tuhanmu, tetapi kebanyakan manusia tidak percaya kepadanya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Tidak ada yang lebih zalim dari orang yang berdusta atas nama Allah dengan 
menyatakan bahwa Allah mempunyai sekutu atau mempunyai anak. Orang- 
orang yang membuat kebohongan atas nama Allah itu akan dihadapkan kepada 
Tuhan mereka di Hari Kiamat kelak untuk ditanya tentang amal perbuatan 
mereka. Dan para saksi yang terdiri dari para Malaikat dan para Rasul -sallallahu 
'alaihi wa sallam- berkata, "Mereka inilah orang-orang yang telah berdusta atas 
nama Allah dengan membuat pernyataan bahwa Allah mempunyai sekutu dan 
anak." Ingatlah! Sesungguhnya Allah mengusir orang-orang zalim -yang 
menzalimi diri mereka sendiri dengan membuat kebohongan atas nama Allah 
dari rahmat-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan tidak ada yang lebih zalim daripada orang-orang yang mereka-reka perkara- 
perkara dusta terhadap Allah! Orang-orang yang demikian sifatnya akan dibawa 
mengadap Tuhan mereka, dan pada hari itu akan berkatalah saksi-saksi (dari 
malaikat-malaikat, Nabi-nabi, dan anggota-anggota tubuh mereka sendiri): 
"Inilah orang-orang yang membuat-buat dusta terhadap Tuhan mereka". 
Ketahuilah (sesungguhnya) laknat Allah tertimpa kepada orang-orang yang 
zalim! 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Yaitu orang-orang yang menghalangi manusia dari jalan Allah yang lurus dan 
berusaha membuatnya menjadi bengkok agar tidak dilalui oleh siapapun. Dan 
mereka itu mengingkari adanya kehidupan sesudah mati. 


— Indonesian Mokhtasar 


Orang-orang yang menghalang dirinya sendiri dan orang lain dari jalan ugama 
Allah dan berusaha supaya jalan itu menjadi bengkok terpesong, sedang mereka 
pula ingkarkan hari akhirat: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Orang-orang semacam itu tidak akan bisa lari dari azab Allah di dunia ini apabila 
menimpa mereka. Dan selain Allah mereka tidak memiliki teman dan pelindung 
yang dapat melindungi mereka dari hukuman Allah. Sedangkan hukuman 
mereka di Akhirat akan ditambah karena mereka telah memalingkan diri 
mereka sendiri dan juga orang lain dari jalan Allah. Selama di dunia mereka 
tidak mau mendengar dalam arti tidak mau menerima kebenaran dan petunjuk, 
dan tidak mau melihat tanda-tanda kekuasaan Allah untuk diambil manfaatnya, 
karena mereka berpaling terlalu jauh dari kebenaran. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka itu tidak akan dapat melemahkan kekuasaan Allah daripada 
menimpakan mereka dengan azab di dunia, dan tidak ada pula bagi mereka, 
yang lain dari Allah, sesiapapun yang dapat menolong melepaskan mereka dari 
seksaNya. Azab untuk mereka akan digandakan (kerana mereka sangat 
bencikan jalan ugama Allah), sehingga mereka tidak tahan mendengarnya, dan 
tidak pula suka melihat tanda-tanda kebenarannya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Orang-orang semacam itu adalah orang-orang yang telah merugikan diri sendiri 
karena telah menjerumuskan diri mereka ke dalam jurang kehancuran dengan 
cara menyembah tuhan-tuhan selain Allah. Dan musnahlah tuhan-tuhan dan 
penolong-penolong yang mereka buat-buat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Merekalah orang-orang yang merugikan diri sendiri, dan hilang lenyaplah dari 
mereka apa yang mereka ada-adakan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Pasti di Hari Kiamat kelak mereka adalah orang-orang yang paling merugi. 
Karena mereka telah mengganti iman dengan kufur, Akhirat dengan dunia, dan 
rahmat dengan azab. 


— Indonesian Mokhtasar 


Tidak syak lagi, bahawa sesungguhnya merekalah yang paling rugi, pada hari 
akhirat kelak. 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Sesungguhnya orang-orang yang percaya kepada Allah dan Rasul-Nya, 
mengerjakan amal saleh, serta tunduk dan khusyuk kepada Allah mereka itulah 
para penghuni Surga yang akan tinggal di sana untuk selama-lamanya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang soleh, 
serta tunduk taat menunaikan ibadat kepada Tuhan mereka dengan khusyuk, 
mereka itulah ahli Syurga, mereka kekal di dalamnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Perumpamaan golongan kafir dan golongan mukmin itu seperti orang buta yang 
tidak bisa melihat dan orang tuli yang tidak bisa mendengar. Ini adalah 
perumpamaan golongan kafir yang tidak mau mendengar dalam arti tidak mau 
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menerima kebenaran dan tidak mau melihatnya untuk mengambil manfaatnya. 
Dan seperti orang yang bisa mendengar dan bisa melihat. Ini adalah 
perumpamaan golongan mukmin yang memiliki kemampuan untuk mendengar 
dan melihat. Apakah kedua golongan itu memiliki sifat dan keadaan yang sama? 
Tidak. Keduanya tidaklah sama. Tidakkah kalian mau mengambil pelajaran dari 
ketidaksamaan antara kedua golongan itu? 


— Indonesian Mokhtasar 


Bandingan dua golongan (yang kafir dan yang beriman) itu samalah seperti 
orang yang buta serta pekak, dengan orang yang celik serta mendengar: kedua- 
dua golongan itu tidaklah sama keadaannya. (Setelah kamu mengetahui yang 
demikian) maka tidakkah kamu mahu mengambil peringatan dan insaf? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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"Sungguh Kami telah mengutus Nuh -'alaihissalam- sebagai Rasul kepada 
kaumnya. Lalu dia berkata kepada mereka, 'Wahai kaumku! Sesungguhnya aku 
adalah seorang pemberi peringatan bagi kalian akan adanya azab Allah. Dan aku 
bertugas menjelaskan kepada kalian tentang ajaran yang harus kusampaikan 
pada kalian. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan demi sesungguhnya! Kami telah utuskan Nabi Nuh lalu ia memberitahu 
kaumnya dengan berkata: "Sesungguhnya aku ini seorang Rasul pemberi 
amaran yang nyata kepada kamu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan aku mengajak kalian menyembah kepada Allah saja. Maka janganlah kalian 
menyembah selain Dia. Sesungguhnya aku khawatir kalian akan ditimpa azab 
yang pedih." 


— Indonesian Mokhtasar 


"laitu janganlah kamu menyembah melainkan Allah: sesungguhnya aku 
bimbang (jika kamu menyembah yang lainnya), kamu akan ditimpa azab yang 
tidak terperi sakitnya pada hari pembalasan". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Maka para pemuka dan para kaumnya berkata, "Kami tidak akan mengikuti 
ajakanmu, karena kamu tidak punya kelebihan apapun atas kami. Kamu hanya 
manusia biasa seperti kami. Dan kami tidak melihat orang-orang yang 
mengikutimu kecuali orang-orang jelata dalam pandangan kami . Di samping itu 
kamu juga tidak mempunyai kehormatan, kekayaan dan jabatan yang lebih 
tinggi dari kami yang bisa membuatmu layak kami ikuti. Bahkan kami menduga 
bahwa kamu berdusta tentang pengakuanmu itu." 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka berkatalah ketua-ketua yang kafir dari kaumnya: "Kami tidak 
memandangmu (wahai Nuh) melainkan sebagai seorang manusia seperti kami: 
dan kami tidak nampak golongan yang mengikutmu melainkan orang-orang 
kami yang miskin hina, lagi berfikiran singkat: dan kami juga tidak memandang 
kamu (semua) mempunyai sebarang kelebihan yang mengatasi kami, bahkan 
kami menganggap kamu orang-orang pendusta". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Nuh berkata kepada kaumnya, "Wahai kaumku! Katakan padaku, jika aku 
memiliki bukti dari Tuhanku yang menunjukkan kebenaranku dan menuntut 
kalian percaya kepadaku, dan Dia memberiku rahmat dari sisi-Nya dengan 
menjadikanku sebagai Nabi dan Rasul-Nya, dan hal itu tidak kalian ketahui 
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karena kebodohan kalian, apakah kami bisa memaksa kalian untuk beriman dan 
memasukkan iman itu ke dalam hati kalian? Kami tidak akan sanggup 
melakukan hal itu. Karena yang dapat membimbing manusia ke dalam iman 
adalah Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Nabi Nuh berkata: "Wahai kaumku! Jika keadaanku berdasarkan bukti yang 
nyata dari Tuhanku, serta Ia mengurniakan pangkat Nabi kepadaku dari sisiNya, 
kemudian bukti yang nyata itu menjadi kabur pada pandangan kamu 
(disebabkan keingkaran kamu yang telah sebati), maka adakah kamu nampak 
ada gunanya Kami memaksa kamu menerima bukti itu sedang kamu tidak suka 
kepadanya? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Wahai kaumku! Aku tidak minta imbalan harta atas usahaku menyampaikan 
risalah ini. Karena ganjaranku adalah di sisi Allah. Dan aku tidak akan mengusir 
orang-orang mukmin yang miskin dari majelisku sebagaimana kalian minta. 
Karena mereka akan berjumpa dengan Tuhan mereka di Hari Kiamat. Dan Dia 
akan memberi mereka balasan sesuai dengan iman mereka. Akan tetapi aku 
melihat bahwa kalian adalah orang-orang yang tidak mengerti hakikat dakwah 
ini ketika kalian meminta agar orang-orang mukmin yang miskin itu diusir dari 
majelisku. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Dan (ketahuilah) wahai kaumku! Aku tidak meminta kepada kamu sebarang 
harta benda sebagai upah menyampaikan ugama Allah itu, tiadalah aku 
harapkan upahku melainkan dari Allah semata-mata, dan aku tidak akan 
menghalau orang-orang yang beriman (sebagaimana yang kamu minta itu), 
kerana sesungguhnya mereka akan menemui Tuhan mereka (dan pada hari itu 
mereka akan menuntut dan menerima hak masing-masing): tetapi aku nampak 
kamu semua, kaum yang tidak mengetahui apa yang mesti diketahui. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Wahai kaumku! Siapakah yang akan melindungiku dari azab Allah jika aku 
mengusir mereka secara semena-mena tanpa ada kesalahan sedikitpun? 
Tidakkah kalian mau mengambil pelajaran dan berusaha melakukan sesuatu 
yang lebih baik dan lebih bermanfaat bagi kalian? 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan lagi wahai kaumku! Siapakah yang akan menolongku dari azab Allah jika 
aku menghalau mereka? Maka mengapa kamu tidak mahu ingatkan kekuasaan 
Allah? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan aku tidak mengatakan kepada kalian, wahai kaumku!, bahwa aku 
mempunyai gudang-gudang rezeki Allah yang akan kubagikan kepada kalian jika 
kalian mau beriman. Aku juga tidak mengatakan kepada kalian, bahwa aku 
mengetahui perkara yang gaib. Aku pun tidak mengatakan kepada kalian, 
bahwa aku adalah Malaikat. Tetapi aku adalah manusia biasa seperti kalian. 
Dan aku pun tidak mengatakan tentang orang-orang miskin yang kalian hina 
dan remehkan itu, bahwa Allah tidak akan memberi mereka bimbingan atau 
petunjuk ke jalan yang benar. Karena Allah Maha Mengetahui niat dan keadaan 
mereka. Sesungguhnya jika aku mengatakan hal itu, niscaya aku akan termasuk 
ke dalam golongan orang-orang zalim yang pantas mendapatkan azab dari 
Allah." 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan aku tidak pernah berkata kepada kamu: di sisiku ada perbendaharaan 
Allah, dan tidaklah aku mendakwa mengetahui perkara-perkara yang ghaib dan 
aku tidak mengatakan bahawa aku ini malaikat; dan aku juga tidak berkata 
terhadap orang-orang yang beriman yang kamu pandang hina itu, bahawa Allah 
tidak akan memberi kebaikan kepada mereka. Allah lebih mengetahui akan apa 
yang ada di dalam hati mereka. Sesungguhnya aku jika bertindak demikian, 
nescaya menjadilah aku dari orang-orang yang zalim". 


- Abdullah Muhammad Basmeih 
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Mereka berkata dengan nada sombong dan angkuh, "Wahai Nuh! Sungguh 
kamu telah berdebat dan beradu argumen dengan kami. Bahkan kamu sudah 
terlalu banyak berdebat dan beradu argumen dengan kami. Maka datangkanlah 
kepada kami azab yang kamu janjikan kepada kami, jika kamu termasuk orang- 
orang yang benar dalam pengakuanmu itu!" 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka berkata: "Wahai Nuh! Sesungguhnya engkau telah bertikam lidah 
membantah kami lalu engkau banyakkan sangat hujjah-hujjah semasa 
mengemukakan bantahanmu kepada kami; oleh itu, datangkanlah azab Allah 
yang engkau janjikan kepada kami, jika betul engkau dari orang-orang yang 
benar". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Nuh berkata kepada mereka, "Aku tidak bisa mendatangkan azab itu kepada 
kalian. Sesungguhnya Allah-lah yang akan mendatangkannya kepada kalian, jika 
Dia menghendakinya. Dan kalian tidak akan bisa lolos dari azab Allah jika Dia 
berkehendak menjatuhkan azab-Nya kepada kalian. 


— Indonesian Mokhtasar 


Nabi Nuh menjawab: "Sesungguhnya Allah jualah yang akan mendatangkan 
azabNya itu kepada kamu jika Ia kehendaki, dan kamu tidak sekali-kali akan 
dapat melemahkan kuasa Allah! 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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PE GAR AG Ai ah" Kah ol Ana AT DS AI giai Si Ga èy gatai Ki Ya 


Tidak ada gunanya nasihat dan peringatan yang kuberikan kepada kalian jika 
Allah berkehendak menyesatkan kalian dari jalan yang lurus dan membiarkan 
kalian berjalan tanpa petunjuk akibat keangkuhan kalian. Dia adalah Tuhan 
kalian. Dia lah yang memegang urusan kalian, sehingga Dia menyesatkan kalian 
sesuai kehendak-Nya. Dan hanya kepada-Nya lah kalian akan dikembalikan di 
Hari Kiamat untuk mendapatkan balasan yang sesuai dengan amal perbuatan 
kalian." 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan tidak ada gunanya nasihatku kepada kamu, jika aku hendak menasihati 
kamu, kalau Allah hendak menyesatkan kamu (kerana kamu tetap berdegil): Dia 
lah Tuhan kamu dan kepadaNya kamu akan kembali". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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ro aja Lia sak Ig aa Giaa MAAN o da Aa AAN gioi al 


Penyebab kafirnya kaum Nuh ialah mereka beranggapan bahwa Nuh telah 
membuat sendiri agama yang dibawanya itu atas nama Allah. Katakanlah - 
Wahai Rasul- kepada mereka, "Jika aku membuat sendiri agama itu maka aku 
telah berdosa, dan hanya akulah yang akan menanggung hukuman atas dosaku. 
Dan aku sama sekali tidak ikut menanggung akibat dari dosa pendustaan kalian 
itu. Jadi aku bersih dari dosa kalian itu." 


— Indonesian Mokhtasar 


(Mereka terus berdegil), bahkan mereka menuduh dengan mengatakan Nabi 
Nuh sengaja mengada-adakan secara dusta: bahawa Tuhan mengurniakan 
pangkat Nabi kepadanya. Nabi Nuh diperintahkan menjawab dengan berkata: 
"Kalau aku yang mereka-reka wahyu itu maka akulah yang akan menanggung 
dosa perbuatanku itu, dan sebenarnya aku bersih dari dosa kesalahan kamu 
menuduhku". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


1252 


11:36 
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Allah mewahyukan kepada Nuh, "Sesungguhnya tidak akan ada kaummu yang 
beriman kepadamu -wahai Nuh selain orang-orang yang telah beriman 
sebelumnya. Maka janganlah engkau -wahai Nuh bersedih hati atas perbuatan 
mereka yang mendustakan dan menghinamu dalam kurun waktu yang panjang 
itu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (setelah itu) diwahyukan kepada Nabi Nuh: "Bahawa sesungguhnya tidak 
akan beriman lagi dari kaummu melainkan orang-orang yang telah sedia 
beriman. Oleh itu, janganlah engkau berdukacita tentang apa yang mereka 
sentiasa lakukan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan buatlah kapal itu dengan pengawasan dan penjagaan Kami, dan dengan 
wahyu Kami yang mengajarkan kepadamu bagaimana cara membuatnya. Dan 
jangan berbicara kepada-Ku untuk meminta penangguhan waktu bagi orang- 
orang yang menzalimi diri sendiri dengan menjadi kafir. Karena mereka pasti 
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akan ditenggelamkan dengan air bah sebagai hukuman atas kekerasan hati 
mereka dalam mempertahankan kekafiran. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan buatlah bahtera dengan pengawasan serta kawalan Kami, dan dengan 
panduan wahyu Kami (tentang cara membuatnya), dan janganlah engkau 
merayu kepadaKu untuk menolong kaum yang zalim itu, kerana sesungguhnya 
mereka akan ditenggelamkan (dengan taufan)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Kemudian Nuh menjalankan perintah Tuhannya dan mulai membuat kapal. 
Setiap kali melewatinya, para pembesar dan para pemuka kaumnya selalu 
mengejeknya. Hal itu karena Nuh membuat kapal di daerah yang jauh dari air 
dan sungai. Setelah mereka terus-menerus mengejeknya maka Nuh berkata, 
"Jika kalian mengejek kami sekarang ketika kami membuat kapal, maka kelak 
kami akan mengejek kalian. Karena kalian tidak tahu bahwa kalian nanti akan 
tenggelam. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan Nabi Nuh pun membuat bahtera itu, dan tiap-tiap kali sepuak dari kaumnya 
melalui tempat ia membina bahteranya, mereka mengejek-ejeknya. Nabi Nuh 
pun menjawab: "Jika kamu memandang kami bodoh (kerana membuat bahtera 
ini), maka sesungguhnya kami juga memandang kamu bodoh (kerana 
keingkaran kamu), sebagai (balasan) ejekan kamu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Kelak kalian akan tahu bahwa orang yang mendapatkan azab Allah di dunia 
akan terhina dan celaka. Dan di Hari Kiamat nanti ia akan mendapatkan azab 
yang kekal dan tidak terputus." 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka kamu akan mengetahui siapakah yang akan didatangi azab yang 
menghinakannya di dunia, dan yang akan ditimpakan pula dengan azab yang 
kekal pada hari akhirat kelak". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Nuh -'alaihissalam- berhasil menyelesaikan pembuatan kapal yang Allah 
perintahkan. Sampai ketika datang perintah Kami untuk membinasakan mereka 
dan air menyembur dari dalam tungku yang semula mereka gunakan untuk 
membuat roti sebagai pertanda dimulainya serangan air bah maka Kami 
berfirman kepada Nuh -'alaihissalam-, "Angkutlah ke dalam kapalmu segala 
jenis binatang yang ada di muka bumi ini masing-masing satu pasang, jantan 
dan betina. Angkutlah juga seluruh keluargamu, kecuali yang sudah ditetapkan 
sebelumnya bahwa ia akan tenggelam karena tidak mau beriman. Dan 
angkutlah orang-orang beriman yang menjadi pengikutmu di antara kaummu." 
Sementara hanya sedikit saja di antara kaumnya yang mau beriman dan 
menjadi pengikutnya, walaupun dia menghabiskan waktu yang lama untuk 
mengajak mereka beriman kepada Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Nabi Nuh terus bekerja) sehingga apabila datang hukum Kami untuk 
membinasakan mereka dan air memancut-mancut dari muka bumi (yang 
menandakan kedatangan taufan), Kami berfirman kepada Nabi Nuh: "Bawalah 
dalam bahtera itu dua dari tiap-tiap sejenis haiwan (jantan dan betina), dan 
bawalah ahlimu kecuali orang yang telah ditetapkan hukuman azab atasnya 
(disebabkan kekufurannya), juga bawalah orang-orang beriman". Dan tidak ada 
orang-orang yang beriman yang turut bersama-samanya, melainkan sedikit 
sahaja. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Nuh -'alaihissalam- berkata kepada keluarganya dan kaumnya yang beriman, 
"Naiklah kalian ke dalam kapal. Dengan nama Allah-lah kapal ini berlayar. Dan 
dengan nama Allah pula kapal ini berlabuh. Sesungguhnya Tuhanku Maha 
Pengampun terhadap dosa-dosa hamba-hamba-Nya yang bertobat lagi Maha 
Penyayang kepada mereka. Salah satu bentuk kasih sayang-Nya kepada orang- 
orang mukmin ialah Dia menyelamatkan mereka dari kebinasaan." 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (ketika itu) berkatalah Nabi Nuh (kepada pengikut-pengikutnya yang 
beriman): "Naiklah kamu ke bahtera itu sambil berkata: ' Dengan nama Allah 
bergerak lajunya dan berhentinya '. Sesungguhnya Tuhanku adalah Maha 
Pengampun, lagi Maha Mengasihani." 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Kapal itu berlayar dengan membawa para penumpangnya yang terdiri dari 
manusia dan lainnya di tengah ombak yang sangat besar laksana gunung. Dan 
Nuh -'alaihissalām- dengan kelembutannya sebagai ayah berkata kepada 
putranya yang kafir dan terpisah dari ayahnya dan kaumnya di suatu tempat, 
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"Wahai anakku! Naiklah bersama kami di dalam kapal, agar kamu tidak 
tenggelam. Janganlah kamu bersama orang-orang kafir, karena kamu akan 
tenggelam seperti mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Mereka semua naik) dan bahtera itupun bergerak laju membawa mereka 
dalam ombak yang seperti gunung-ganang, dan (sebelum itu) Nabi Nuh 
memanggil anaknya, yang sedang berada di tempat yang terpisah daripadanya: 
"Wahai anakku, naiklah bersama-sama kami, dan janganlah engkau tinggal 
dengan orang-orang yang kafir". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Putra Nuh -'alaihissalam- berkata kepada sang ayah, "Aku akan berlindung ke 
gunung yang tinggi agar aku terhindar dari air." Nuh berkata kepada putranya, 
"Hari ini tidak ada yang dapat melindungi seseorang dari azab Allah yang 
menenggelamkan apa saja dengan air bah, kecuali Allah sendiri yang merahmati 
orang yang dikehendakinya. Dia akan melindunginya dari azab tersebut." Tiba- 
tiba ombak besar memisahkan antara Nuh dan putranya yang kafir. Maka 
jadilah putra Nuh termasuk di antara orang-orang yang tenggelam dalam air 
bah akibat kekafirannya. 


- Indonesian Mokhtasar 
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Anaknya menjawab: "Aku akan pergi berlindung ke sebuah gunung yang dapat 
menyelamatkan aku daripada ditenggelamkan oleh air". Nabi Nuh berkata: 
"Hari ini tidak ada sesuatupun yang akan dapat melindungi dari azab Allah, 
kecuali orang yang dikasihani olehNya". Dan dengan serta-merta ombak itu pun 
memisahkan antara keduanya, lalu menjadilah ia (anak yang derhaka itu) dari 
orang-orang yang ditenggelamkan oleh taufan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Setelah air bah itu berakhir, Allah berfirman kepada bumi, "Wahai bumi! 
Seraplah air bah yang ada di atasmu!" dan Dia berfirman kepada langit, "Wahai 
langit! Tahanlah dan jangan turunkan air hujan!" Lalu air menyusut dan bumi 
pun mengering. Dan Allah telah membinasakan orang-orang kafir. Sementara 
kapal berhenti di atas bukit Judi. Dan dikatakan, "Enyahlah dan binasalah orang- 
orang yang melampaui batas-batas Allah dengan kekafirannya!" 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (setelah binasanya kaum kafir itu) diperintahkan kepada bumi dan langit 
dengan berkata: "Wahai bumi telanlah airmu, dan wahai langit berhentilah dari 
curahan hujanmu". Dan (ketika itu) surutlah air, serta terlaksanalah perintah 
(Allah) itu. Dan bahtera Nabi Nuh itupun berhenti di atas gunung "Judi" serta 
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diingatkan (kepada kaum kafir umumnya bahawa): "Kebinasaanlah akhirnya 
bagi orang-orang yang zalim". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan Nuh -'alaihissalam- mengadu kepada Tuhannya, "Ya Tuhanku! 
Sesungguhnya putraku adalah bagian dari keluargaku. Sedangkan Engkau telah 
berjanji kepadaku untuk menyelamatkan mereka. Dan janji-Mu adalah 
kebenaran yang tidak mungkin diingkari. Sementara Engkau adalah Tuhan Yang 
Maha Adil dan Maha Mengetahui." 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Nabi Nuh merayu kepada Tuhannya dengan berkata: "Wahai Tuhanku! 
Sesungguhnya anakku itu dari keluargaku sendiri, dan bahawa janjiMu itu 
adalah benar, dan Engkau adalah sebijak-bijak Hakim yang menghukum dengan 
seadil-adilnya". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Allah berfirman kepada Nuh, "Wahai Nuh! Sesungguhnya putramu yang Engkau 
minta Aku selamatkan itu bukan bagian dari keluargamu yang Ku-janjikan 
kepadamu akan Ku-selamatkan. Karena ia kafir. Sesungguhnya permintaanmu 
itu, wahai Nuh, adalah tindakan yang tidak sepantasnya keluar darimu dan tidak 
patut dilakukan oleh orang yang berkedudukan sepertimu. Maka janganlah 
engkau meminta sesuatu yang tidak engkau ketahui duduk persoalannya. 
Sesungguhnya aku mengingatkanmu, jangan sekali-kali engkau menjadi orang 
bodoh yang meminta kepada-Ku sesuatu yang bertentangan dengan 
pengetahuan dan kebijaksanaan-Ku." 


— Indonesian Mokhtasar 


Allah berfirman: "Wahai Nuh! Sesungguhnya anakmu itu bukanlah dari 
keluargamu (kerana ia telah terputus hubungan denganmu disebabkan 
kekufurannya); sesungguhnya bawaannya bukanlah amal yang soleh, maka 
janganlah engkau memohon kepadaKu sesuatu yang engkau tidak mempunyai 
pengetahuan mengenainya. Sebenarnya Aku melarangmu dari menjadi orang 
yang jahil". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Nuh -'alaihissalam- berkata, "Ya Tuhanku! Sesungguhnya aku meminta 
pertolongan-Mu dan perlindungan-Mu dari meminta sesuatu yang tidak 
kuketahui duduk persoalannya. Jika Engkau tidak berkenan mengampuni 
dosaku dan menyayangiku dengan kasih sayang-Mu, niscaya aku akan termasuk 
orang yang merugi di Akhirat nanti." 


— Indonesian Mokhtasar 


Nabi Nuh berkata: "Wahai Tuhanku! Sesungguhnya aku berlindung kepadaMu 
daripada memohon sesuatu yang aku tidak mempunyai pengetahuan 
mengenainya: dan jika Engkau tidak mengampunkan dosaku, dan memberi 
rahmat kepadaku, nescaya menjadilah aku dari orang-orang yang rugi". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Allah berfirman kepada Nuh -'alaihissalam-, "Wahai Nuh! Turunlah dari kapal 
dengan selamat dan aman, dengan membawa banyak anugerah dari Allah 
untukmu dan untuk keturunan yang akan datang dari orang-orang mukmin yang 
berada di atas kapal bersamamu. Dan di sana ada umat-umat lain dari 
keturunan mereka yang menjadi kafir. Maka Kami akan memberi mereka 
kesempatan untuk menikmati hidup mereka di dunia ini. Kami akan memberi 
mereka rezeki untuk bekal hidup mereka di dunia. Kemudian mereka akan 
mendapatkan azab yang pedih dari Kami di Akhirat nanti." 


— Indonesian Mokhtasar 
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Allah berfirman: Wahai Nuh! Turunlah (dari bahtera itu) dengan selamat dan 
berkat dari Kami kepadamu dan kepada umat-umat yang bersama-samamu. 
Dan (dalam pada itu) ada umat-umat dari keturunan mereka yang Kami akan 
beri kesenangan kepadanya (dalam kehidupan dunia), kemudian mereka akan 
dikenakan azab dari Kami yang tidak terperi sakitnya". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Kisah Nuh ini adalah bagian dari berita-berita gaib yang semula tidak engkau 
ketahui -wahai Rasul- dan juga tidak diketahui oleh kaummu sebelum 
datangnya wahyu yang Kami wahyukan kepadamu. Maka bersabarlah engkau 
terhadap ulah kaummu yang menyakitimu dan mendustakanmu, seperti 
kesabaran yang ditunjukkan oleh Nuh -'alaihissalām-. Sesungguhnya 
kemenangan dan kejayaan itu adalah milik orang-orang yang menjalankan 
perintah-perintah Allah dan menjauhi larangan-larangan-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Kisah Nabi Nuh) itu adalah dari perkara-perkara yang ghaib yang Kami 
wahyukan kepadamu (wahai Muhammad), yang engkau dan kaum engkau tidak 
mengetahuinya sebelum ini. Oleh itu, bersabarlah. Sesungguhnya kesudahan 
yang baik (yang membawa kejayaan di dunia dan kebahagiaan di akhirat) 
adalah bagi orang-orang yang bertaqwa. 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan Kami telah mengutus kepada kaum 'Ad saudara mereka, Hud -'alaihissalam- 
. Hud berkata kepada mereka, "Wahai kaumku! Sembahlah Allah saja! Dan 
jangan menyekutukan-Nya dengan sesuatu. Tidak ada Tuhan yang berhak kalian 
sembah selain Allah. Dan kalian hanya berdusta tentang anggapan kalian bahwa 
Allah mempunyai sekutu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan kepada kaum Aad, Kami utuskan saudara mereka: Nabi hud ia berkata: 
"Wahai kaumku! Sembahlah kamu akan Allah! Sebenarnya tiada Tuhan bagi 
kamu selain daripadaNya. kamu hanyalah orang-orang yang mengada-adakan 
perkara-perkara yang dusta (terhadap Allah). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Wahai kaumku! Aku tidak meminta imbalan apapun dari kalian atas jasaku 
menyampaikan wahyu dari Tuhanku dan mengajak kalian beriman kepada-Nya. 
Imbalanku adalah dari sisi Allah yang telah menciptakanku. Tidakkah kalian 
mengerti akan hal itu dan mengikuti ajakanku? 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai kaumku! Tiadalah aku meminta sebarang upah daripada kamu tentang 
(ajaran yang aku sampaikan) itu. Upahku hanyalah dari Allah yang menciptakan 
daku: maka mengapa kamu tidak mahu menggunakan akal (untuk mengetahui 
kebenaran)? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Wahai kaumku! Mohonlah ampunan kepada Allah, kemudian bertobatlah 
kepada-Nya dari dosa-dosa kalian -dan dosa yang paling besar ialah dosa syirik- 
niscaya Allah akan membalas perbuatan kalian itu dengan cara menurunkan air 
hujan yang berlimpah ruah, dan menambah kemuliaanmu dengan cara 
memperbanyak keturunan dan kekayaan kalian. Dan janganlah kalian berpaling 
dari agama yang kuserukan kepada kalian. Karena kalian akan termasuk ke 
dalam golongan para pendosa sebab telah berpaling dari seruan dakwahku, 
ingkar kepada Allah dan mendustakan agama yang kubawa." 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan wahai kaumku! Mintalah ampun kepada Tuhan kamu, kemudian 

kembalilah taat kepadaNya, supaya Ia menghantarkan kepada kamu hujan lebat 
serta menambahkan kamu kekuatan di samping kekuatan kamu yang sedia ada; 
dan janganlah kamu membelakangkan seruanku dengan terus melakukan dosa! 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Kaumnya berkata, "Wahai Hud! Engkau tidak membawa bukti nyata yang bisa 
membuat kami percaya kepadamu. Kami tidak akan berhenti menyembah 
tuhan-tuhan kami hanya karena kata-katamu yang tidak berdasar. Dan kami 
tidak percaya kepadamu tentang pengakuanmu bahwa engkau adalah Rasul! 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka berkata: "Wahai Hud! Engkau tidak membawa kepada kami sebarang 
keterangan yang membuktikan kebenaranmu, dan kami tidak akan 
meninggalkan penyembahan tuhan-tuhan kami dengan sebab kata-katamu itu! 
Dan kami tidak sekali-kali percaya kepadamu! 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


1266 


11:54 
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- 55, Kami hanya mengatakan bahwa salah satu dari tuhan-tuhan kami telah 
membuatmu gila ketika kamu melarang kami menyembah mereka. Hud 
berkata, "Sesungguhnya aku meminta Allah untuk menjadi saksi, dan 
bersaksilah kalian bahwa aku sama sekali tidak pernah menyembah tuhan- 
tuhan yang kalian sembah selain Allah. Maka silakan kalian bersama tuhan- 
tuhan sesembahan kalian yang menurut kalian telah membuatku menjadi gila 
itu membuat tipu daya terhadapku. Kemudian jangan kalian memberi 
penangguhan waktu kepadaku. 


— Indonesian Mokhtasar 


" Kami hanya boleh berkata bahawa setengah dari tuhan-tuhan kami telah 
mengenakanmu sesuatu penyakit gila (disebabkan engkau selalu mencaci 
penyembahan kami itu)". Nabi Hud menjawab: "Sesungguhnya aku menyeru 
Allah menjadi saksi tentang kebenaranku, dan kamu juga saksikanlah bahawa 
aku bersih dari dosa perbuatan syirik kamu - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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- 55. Kami hanya mengatakan bahwa salah satu dari tuhan-tuhan kami telah 
membuatmu gila ketika kamu melarang kami menyembah mereka. Hud 
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berkata, "Sesungguhnya aku meminta Allah untuk menjadi saksi, dan 
bersaksilah kalian bahwa aku sama sekali tidak pernah menyembah tuhan- 
tuhan yang kalian sembah selain Allah. Maka silakan kalian bersama tuhan- 
tuhan sesembahan kalian yang menurut kalian telah membuatku menjadi gila 
itu membuat tipu daya terhadapku. Kemudian jangan kalian memberi 
penangguhan waktu kepadaku. 


— Indonesian Mokhtasar 


" Menyembah yang lain dari Allah. Maka rancangkanlah tipu helah kamu semua 
terhadapku, kemudian jalankan terus, janganlah kamu beri tempoh kepadaku 
mempertahankan diri. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Sesungguhnya aku hanya berserah diri dan bersandar kepada Allah dalam 
segala urusanku. Karena Dia adalah Tuhanku dan juga Tuhan kalian. Semua 
makhluk yang melata di muka bumi ini berada di bawah kendali dan kekuasaan- 
Nya. Dia berhak melakukan apapun terhadapnya. Sesungguhnya Tuhanku Maha 
Benar lagi Maha Adil. Maka Dia tidak akan membuatku berada di bawah kendali 
kalian. Karena aku berada di pihak yang benar dan kalian berada di pihak yang 
salah. 


— Indonesian Mokhtasar 
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" Kerana sesungguhnya aku telah berserah diri kepada Allah, Tuhanku dan 
Tuhan kamu! Tiadalah sesuatupun dari makhluk-makhluk yang bergerak di 
muka bumi melainkan Allah jualah yang menguasainya. Sesungguhnya Tuhanku 
tetap di atas jalan yang lurus. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


11:57 
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Jika kalian berpaling dan bersikeras menolak agama yang kubawa maka tugasku 
tidak lebih dari sekedar menyampaikannya saja kepada kalian. Dan aku telah 
menyampaikan kepada kalian semua ajaran yang harus kusampaikan, dan 
kalian sudah tidak punya alasan untuk mengelak. Kelak kalian pasti akan 
dibinasakan oleh Tuhanku. Dan Dia akan mendatangkan kaum lain yang akan 
menggantikan kalian. Sedangkan pendustaan dan pembangkangan kalian itu 
tidak menyebabkan kerugian apapun bagi Allah, karena Dia sama sekali tidak 
membutuhkan hamba-hamba-Nya. Sesungguhnya Tuhanku Maha Mengawasi 
segala sesuatu. Maka Dia lah yang akan menjagaku dari setiap kejahatan yang 
kalian upayakan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dalam pada itu, jika kamu membelakangkan juga seruanku, maka tidaklah 
menjadi hal kepadaku kerana aku telah sampaikan kepada kamu apa yang telah 
diutus oleh Allah untuk menyampaikannya, dan Tuhanku akan menggantikan 
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kamu dengan suatu kaum yang lain (setelah kamu dibinasakan): dan kamu pula 
tidak akan dapat membahayakanNya sedikitpun. Sesungguhnya Tuhanku Maha 
Pengawal dan Pemulihara tiap-tiap sesuatu." 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan tatkala perintah Kami untuk membinasakan mereka telah datang, maka 
Kami selamatkan Hud dan orang-orang yang beriman bersamanya dengan 
rahmat Kami yang mereka terima. Dan Kami selamatkan mereka dari azab pedih 
yang Kami timpakan kepada kaum Hud yang kafir. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan apabila datang azab Kami, Kami selamatkan Nabi Hud beserta dengan 
umatnya yang beriman, dengan rahmat dari Kami: dan Kami selamatkan mereka 
dari azab yang keras. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


11:59 
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Itulah kaum 'Ad yang ingkar kepada ayat-ayat Allah, Tuhan mereka, serta 
durhaka kepada Rasul mereka, Hud, dan patuh kepada perintah setiap orang 
yang sombong terhadap kebenaran, enggan menerimanya dan tidak mau 
tunduk kepadanya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan itulah peristiwa kaum Aad mereka mengingkari ayat-ayat keterangan 
Tuhan mereka, serta mereka menderhaka kepada Rasul-rasulnya: dan mereka 
menurut perintah tiap-tiap ketua yang bermaharajalela, lagi degil dalam 
keingkarannya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


11:60 
Pe Ab aj ll ag VISA Lis ie Gy SAN ag Kal LA ol LA La 


Di dalam kehidupan dunia ini mereka ditimpa kehinaan dan terusir dari rahmat 
Allah. Dan di Hari Kiamat pun mereka juga dijauhkan dari rahmat Allah. Hal itu 
terjadi karena mereka ingkar kepada Allah. Ingatlah! Maka Allah menjauhkan 
mereka dari semua kebaikan dan mendekatkan mereka kepada semua 
keburukan. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan mereka ditimpa laknat (yang tidak putus-putus) dalam dunia ini dan pada 
hari kiamat. Ketahuilah Sesungguhnya kaum Aad itu telah kufur ingkar kepada 
Tuhan mereka ketahuilah! Sesungguhnya kebinasaanlah akhirnya bagi Aad: 
kaum Nabi Hud. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan kepada kaum Samud Kami mengutus saudara mereka, Saleh. Dia berkata, 
"Wahai kaumku! Sembahlah Allah saja! Kalian tidak punya sesembahan lain 
yang berhak disembah selain Allah. Dia lah yang telah menciptakan kalian dari 
tanah melalui penciptaan bapak kalian, Adam dari tanah liat yang diambil dari 
bumi. Dan Dia telah menjadikan kalian sebagai penghuni bumi. Maka mohonlah 
ampunan kepada-Nya, dan kembalilah kepada-Nya dengan menjalankan 
ketaatan dan meninggalkan kemaksiatan. Sesungguhnya Tuhanku dekat dengan 
orang yang memurnikan ibadahnya kepada-Nya. Dan Dia senantiasa 
mengabulkan doanya." 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan kepada kaum Thamud, kami utuskan saudara mereka: Nabi Soleh. Ia 
berkata: "Wahai kaumku! Sembahlah kamu akan Allah! Sebenarnya tiada Tuhan 
bagi kamu selain daripadaNya. Dia lah yang menjadikan kamu dari bahan-bahan 
bumi, serta menghendaki kamu memakmurkannya. Oleh itu mintalah ampun 
kepada Allah dari perbuatan syirik, kemudian kembalilah kepadaNya dengan 
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taat dan tauhid. Sesungguhnya Tuhanku sentiasa dekat, lagi sentiasa 
memperkenankan permohonan hambaNya". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Kaumnya berkata kepadanya, "Wahai Saleh! Dahulu engkau mempunyai 
kedudukan yang tinggi di antara kami, sebelum engkau menyampaikan dakwah 
ini. Dahulu kami berharap engkau menjadi orang yang pandai, bisa memberikan 
nasihat dan saran-saran. Apakah engkau melarang kami menyembah tuhan 
yang telah disembah oleh leluhur kami? Sungguh, kami benar-benar ragu 
terhadap seruanmu agar kami menyembah kepada Allah. Keraguan itu 
membuat kami curiga bahwa engkau telah berdusta atas nama Allah." 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka menjawab dengan berkata: "Wahai Soleh, sesungguhnya engkau 
sebelum ini adalah orang yang diharap dalam kalangan kami (untuk memimpin 
kami); patutkah engkau melarang kami daripada menyembah apa yang 
disembah oleh datuk nenek kami? Dan (ketahuilah) sesungguhnya kami berada 
dalam keadaan ragu-ragu yang merunsingkan tentang apa yang engkau serukan 
kami kepadanya". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Saleh menjawab ucapan kaumnya dengan mengatakan, "Wahai kaumku! 
Katakan padaku, jika aku berada di atas hujah yang nyata dari Tuhanku, dan Dia 
memberiku rahmat dari-Nya, yaitu kenabian, siapakah yang dapat melindungiku 
dari hukuman-Nya jika aku durhaka kepada-Nya dengan tidak menyampaikan 
apa yang Dia perintahkan untuk kusampaikan kepada kalian? Kalian tidak 
memberiku tambahan apapun selain kesesatan dan kejauhan dari rida-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Nabi Soleh berkata: "Wahai kaumku! Bagaimana fikiran kamu, jika aku berada 
dalam kebenaran yang berdasarkan bukti yang nyata (mukjzat) dari Tuhanku, 
dan Ia pula mengurniakan rahmat (pangkat Nabi) kepadaku sebagai pemberian 
daripadaNya, maka siapakah yang akan menolongku dari azab Allah kalau aku 
menderhaka kepadaNya? Oleh itu, kamu tidak menambah sesuatu kebaikan 
pun bagiku selain daripada perkara yang merugikan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Wahai kaumku! Ini adalah unta betina dari Allah sebagai tanda yang 
menunjukkan kebenaranku. Maka biarkanlah unta itu bergembala (mencari 
makan) di bumi Allah. Dan jangan sekali-kali kalian mengganggunya dengan 
cara apapun. Karena kalian akan ditimpa azab yang dekat dari sejak kalian 
menyembelihnya." 


— Indonesian Mokhtasar 


"Dan wahai kaumku! Ini adalah unta betina dari Allah untuk kamu sebagai 
tanda (mukjizat) yang membuktikan kebenaranku. Oleh itu, biarkanlah dia 
mencari makan di bumi Allah dan janganlah kamu menyentuhnya dengan 
sesuatu yang menyakitinya, (kalau kamu menyakitinya) maka kamu akan 
ditimpa azab seksa yang dekat masa datangnya". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Kemudian mereka menyembelih unta betina itu untuk membuktikan 
kesungguhan kekufuran mereka itu. Lalu Saleh berkata kepada mereka, 
"Nikmatilah hidup kalian di bumi kalian selama tiga hari sejak kalian 
menyembelih unta itu. Kemudian kalian akan ditimpa azab Allah. Karena 


datangnya azab Allah sesudah penyembelihan unta itu adalah janji yang pasti 


terjadi, tidak mungkin tidak. Itu bukan janji palsu, melainkan janji yang 
sungguh-sungguh. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Mereka kemudiannya menyembelih unta itu, lalu berkatalah Nabi Soleh kepada 
mereka: Bersenang-senanglah kamu di tempat masing-masing selama tiga hari: 
tempoh yang demikian itu, ialah suatu janji yang tidak dapat didustakan". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Kemudian tatkala datang perintah Kami untuk membinasakan mereka Kami 
selamatkan Saleh dan orang-orang yang beriman bersamanya dengan rahmat 
dari Kami. Dan Kami selamatkan mereka dari kehinaan dan kenistaan pada hari 
itu. Sesungguhnya Tuhanmu -wahai Rasul- adalah Zat Yang Maha Kuat lagi 
Maha Perkasa, tidak ada seorangpun yang dapat mengalahkan-Nya. Oleh 
karena itulah Dia mampu membinasakan umat-umat yang ingkar kepadanya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka ketika datang azab kami, kami selamatkan Soleh beserta umatnya yang 
beriman, dengan rahmat dari Kami, dan Kami selamatkan mereka dari azab 
serta kehinaan hari itu. Sesungguhnya Tuhanmu, Dia lah Yang Maha Kuat, lagi 
Maha Kuasa. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Kaum Samad dihantam teriakan yang sangat keras. Mereka tewas seketika 
akibat kerasnya teriakan tersebut. Mereka jatuh tertelungkup dengan posisi 
wajah melekat ke tanah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan orang-orang yang zalim itu, dibinasakan oleh satu letusan suara yang 
menggempakan bumi, lalu menjadilah mereka mayat-mayat yang tersungkur di 
tempat tinggal masing-masing. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Seolah-olah mereka tidak pernah tinggal di negeri mereka dalam kenikmatan 
maupun kemakmuran. Ingatlah! Sesungguhnya kaum Samid itu telah ingkar 
kepada Allah, Tuhan mereka. Mereka senantiasa dijauhkan dari rahmat Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 
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(Mereka punah-ranah) seolah-olah mereka tidak pernah tinggal di situ. 
Ketahuilah! Sesungguhnya kaum Thamud itu kufurkan Tuhan mereka. 
Ketahuilah! Sesungguhnya kebinasaanlah akhirnya bagi kaum Thamud. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Para Malaikat datang kepada Ibrahim -'alaihissalam- dalam wujud beberapa 
orang laki-laki untuk menyampaikan kabar gembira untuk dia dan isterinya akan 
lahirnya Ishag kemudian Ya'gub. Para Malaikat itu berkata, "Salam." Ibrahim 
menjawabnya dengan ucapan, "Salam." Lalu Ibrahim bergerak cepat dan 
kembali dengan membawa anak sapi panggang untuk jamuan makan mereka. 
Ibrahim mengira bahwa para lelaki itu adalah manusia biasa. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesungguhnya telah datang malaikat utusan-utusan kami kepada Nabi 
Ibrahim, dengan membawa berita yang mengembirakan. Lalu mereka memberi 
salam dengan berkata: "Salam sejahtera kepadamu (wahai Ibrahim)". Nabi 
Ibrahim menjawab: "Salam sejahtera kepada kamu". Maka tidak berapa lama 
selepas itu, ia membawa jamuan untuk mereka: seekor anak lembu yang 
dipanggang. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Kemudian tatkala Ibrahim melihat bahwa tangan-tangan mereka sama sekali 
tidak menyentuh anak sapi panggang itu dan mereka tidak memakannya 
sedikitpun, tiba-tiba dia merasakan keanehan pada diri mereka. Dia 
menyembunyikan rasa takut kepada mereka di dalam hatinya. Dan tatkala para 
Malaikat melihat rasa takut Ibrahim kepada mereka maka mereka berkata, 
"Jangan takut kepada kami! Kami diutus oleh Allah untuk menimpakan azab 
kepada kaum Lut." 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka apabila ia melihat tangan mereka tidak menyentuh hidangan itu, ia 
merasa pelik akan hal mereka serta merasa takut dari keadaan mereka. 
(Melihat kecemasannya) mereka berkata: "Janganlah engkau takut wahai 
Ibrahim, sebenarnya kami ini diutus kepada kaum Lut (untuk membinasakan 
mereka)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Sementara istri Ibrahim, Sarah berdiri. Maka Kami sampaikan kabar gembira 
untuknya. Yaitu bahwa dia akan melahirkan Ishag. Dan Ishag akan mempunyai 
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putra bernama Ya'gub. Sarah langsung tersenyum dan menyambut gembira apa 
yang didengarnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan isterinya pada ketika itu berdiri (mendengar), lalu ia ketawa (kerana hilang 
perasaan takutnya). Maka Kami pun memberikan berita yang mengembirakan 
kepadanya (melalui malaikat itu), bahawa ia akan mendapat seorang anak: 
Ishak, dan sesudah Ishak, (ia pula akan mendapat seorang cucu): Yaakub. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Tatkala mendengar kabar gembira dari para malaikat itu Sarah sangat terkejut 
dan berkata, "Bagaimana mungkin aku akan melahirkan anak, sedangkan usiaku 
sudah lanjut, dan suamiku pun sudah senja?!" Sesungguhnya melahirkan anak 
pada usia seperti itu adalah sesuatu yang aneh dan tidak biasa. 


- Indonesian Mokhtasar 


Isterinya berkata: "Sungguh ajaib keadaanku! Adakah aku akan melahirkan anak 
padahal aku sudah tua dan suamiku ini juga sudah tua? Sesungguhnya kejadian 
ini suatu perkara yang menghairankan". 


- Abdullah Muhammad Basmeih 
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Ketika Sarah terkejut dengan kabar gembira itu para Malaikat berkata, "Apakah 
engkau terkejut dengan kada dan kadar Allah? Orang sepertimu pasti tahu 
bahwa Allah mampu mewujudkan hal itu. Semoga rahmat dan berkah dari Allah 
senantiasa dilimpahkan kepada kalian, wahai keluarga besar Ibrahim. 
Sesungguhnya Allah Maha Terpuji di dalam sifat-sifat dan tindakan-tindakan- 
Nya, lagi Maha Mulia dan Maha Tinggi. 


— Indonesian Mokhtasar 


Malaikat-malaikat itu berkata: "Patutkah engkau merasa hairan tentang perkara 
yang telah ditetapkan oleh Allah? Memanglah rahmat Allah dan berkatNya 
melimpah-limpah kepada kamu, wahai ahli rumah ini. Sesungguhnya Allah 
Maha terpuji, lagi Maha Melimpah kebaikan dan kemurahanNya". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


11:74 
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Setelah rasa takut yang menyelimuti hatinya -karena melihat para tamunya 
tidak memakan hidangannya- itu hilang lalu tahu bahwa mereka adalah 
Malikat, dan mendapatkan kabar gembira bahwa dirinya akan memiliki putra 
bernama Ishag kemudian memiliki cucu bernama Ya'gub, Ibrahim langsung 
berdebat dengan utusan-utusan (Malaikat-Malaikat) Kami tentang persoalan 
kaum Lut. Dia berharap mereka menunda azab yang akan ditimpakan kepada 
kaum Lut. Dan dia berharap mereka menyelamatkan Lut dan keluarganya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka apabila hilang perasaan takut dari hati Nabi Ibrahim, dan sampai 
kepadanya berita yang mengembirakan itu, (mulailah) ia membantah (utusan- 
utusan) kami tentang (azab yang akan menimpa) kaum Nabi Lut. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang yang lembut, suka menunda hukuman, 
gemar menundukkan dirinya kepada Tuhan, banyak berdoa kepada Allah dan 
rajin bertobat kepada-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya Nabi Ibrahim, penyabar, lembut hati (bertimbang rasa) lagi suka 
kembali kepada Allah dengan mengerjakan amal bakti. 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


11:76 


va Aga IE UNAS Agita Agil ae ja SUS ANTAR GS Gagal na 


Para Malaikat berkata, "Wahai Ibrahim! Hentikanlah perdebatan tentang kaum 
Lut ini. Karena perintah Tuhanmu telah datang untuk menimpakan azab yang 
telah Dia tetapkan untuk mereka. Sesungguhnya kaum Lut itu akan ditimpa 
azab yang sangat besar. Dan azab itu tidak mungkin ditolak dengan perdebatan 
maupun doa." 


— Indonesian Mokhtasar 


(Malaikat-malaikat itu berkata): "Wahai Ibrahim! Janganlah dihiraukan hal ini. 
Sesungguhnya telah datang perintah Tuhanmu (menghukum mereka), dan 
sesungguhnya mereka akan didatangi azab yang tidak akan dapat ditolak (oleh 
bantahan atau doa permohonan)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


11:77 
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Dan tatkala para Malaikat itu datang kepada Lut dalam wujud laki-laki, Lut 
merasa sedih dan dadanya terasa sesak karena khawatir terhadap kaumnya 
yang gemar menyalurkan syahwatnya dengan sesama laki-laki bukan dengan 
wanita. Maka Lut berkata, "Ini adalah hari yang sangat sulit." Karena dia 
mengira bahwa kaumnya akan menyerangnya untuk mendapatkan tamu- 
tamunya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan apabila datang utusan-utusan Kami kepada Nabi Lut ia merasa dukacita 
dengan kedatangan mereka, dan merasa tidak terdaya untuk mengawal mereka 
(dari gangguan kaumnya), sambil berkata: "Ini adalah hari yang amat 
mencemaskan". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Tiba-tiba kaum Lut berdatangan ke rumah Lut dengan tergopoh-gopoh. Mereka 
ingin melampiaskan syahwat mereka kepada tamu-tamunya. Dan sebelum itu 
mereka memiliki kebiasaan menyalurkan hasrat seksual mereka dengan sesama 
lelaki bukan dengan wanita. Lut menolak keinginan kaumnya itu dan membela 
dirinya di hadapan tamu-tamunya, dia mengatakan, "Wahai kaumku! Mereka 
adalah putri-putriku yang merupakan bagian dari wanita-wanita kalian, maka 
nikahilah mereka! Karena wanita-wanita itu lebih suci bagi kalian daripada 
melakukan perbuatan keji (homoseksual). Takutlah kalian kepada Allah! Jangan 


1284 


mempermalukan aku di depan tamuku! Tidak adakah di antara kalian orang 
waras yang bisa melarang kalian melakukan perbuatan yang keji itu?!" 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan kaumnya pun datang meluru kepadanya (dengan tujuan hendak 
mengganggu tetamunya), sedang mereka sebelum itu sudah biasa melakukan 
kejahatan. Nabi Lut berkata: "Wahai kaumku! Di sini ada anak-anak 
perempuanku mereka lebih suci bagi kamu (maka berkahwinlah dengan 
mereka). Oleh itu takutlah kamu kepada Allah, dan janganlah kamu memberi 
malu kepadaku mengenai tetamu-tetamuku. Tidakkah ada di antara kamu 
seorang lelaki yang bijak berakal (yang dapat memberi nasihat)?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


11:79 
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Kaumnya menjawab, "Kamu sudah tahu -wahai Lut- bahwa kami tidak tertarik 
dengan putri-putrimu dan juga wanita-wanita dari kaummu. Sesungguhnya 
kamu tahu apa yang kami inginkan. Kami hanya menginginkan laki-laki." 


- Indonesian Mokhtasar 


Mereka menjawab: "Sesungguhnya engkau telahpun mengetahui bahawa kami 
tidak ada sebarang hajat kepada anak-anak perempuanmu, dan sebenarnya 
engkau sedia mengetahui akan apa yang kami kehendaki." 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


11:80 
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Lut berkata, "Seandainya aku mempunyai kekuatan untuk melawan kalian, atau 
mempunyai keluarga yang bisa melindungiku sehingga aku bisa menghalangi 
kalian dari tamu-tamuku." 


— Indonesian Mokhtasar 


Nabi Lut berkata: "Kalaulah aku ada kekuatan untuk menentang kamu, atau aku 
dapat bertumpu ke sesuatu tempat bertahan yang kuat (dari penyokong- 
penyokong, tentulah aku akan membinasakan kamu)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Para Malaikat itu berkata kepada Lut -'alaihissalam-, "Wahai Lut! Sesungguhnya 
kami adalah utusan-utusan yang dikirim oleh Allah. Kaummu tidak akan bisa 
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mengganggumu. Bawalah keluargamu keluar dari kota ini di tengah malam yang 
gelap. Dan jangan sampai ada seorangpun di antara kalian yang melihat ke 
belakang, kecuali isterimu, dia akan melihat ke belakang. Dia tidak mematuhi 
larangan itu karena dia akan mendapatkan azab yang sama dengan apa yang 
menimpa kaummu. Sesungguhnya waktu pembinasaan mereka adalah subuh. 
Dan waktu subuh itu sudah dekat." 


— Indonesian Mokhtasar 


(Mendengarkan yang demikian tetamunya berkata: "Wahai Lut! Sesungguhnya 
kami (adalah malaikat) utusan Tuhanmu. Kaum engkau yang jahat itu tidak 
sekali-kali akan dapat melakukan kepadamu (sebarang bencana). Oleh itu, 
pergilah berundur dari sini bersama-sama dengan keluargamu pada tengah 
malam, dan janganlah seorangpun di antara kamu menoleh ke belakang. Kecuali 
isterimu, sesungguhnya ia akan ditimpa azab yang akan menimpa mereka 
(kerana ia memihak kepada mereka). Sesungguhnya masa yang dijanjikan untuk 
menimpakan azab kepada mereka ialah waktu subuh, bukankah waktu subuh 
itu sudah dekat?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Kemudian tatkala perintah Kami untuk membinasakan kaum Lut datang, Kami 
buat bagian atas kota-kota mereka berada di bawah dengan cara 
mengangkatnya ke atas dan membaliknya bersama mereka. Dan Kami hujani 
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mereka dengan batu yang berasal dari tanah liat yang mengeras secara bertubi- 
tubi hingga tersusun rapi dalam posisi saling tindih. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka apabila datang (masa perlaksanaan) perintah Kami, Kami jadikan negeri 
kaum Lut itu diterbalikkan (tertimbus segala yang ada di muka buminya) dan 
kami menghujaninya dengan batu-batu dari tanah yang dibakar, menimpanya 
bertalu-talu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Batu itu diberi tanda khusus oleh Allah. Dan batu itu tidaklah jauh dari orang- 
orang yang zalim dari suku Ouraisy maupun lainnya. Batu itu dekat dengan 
mereka ketika Allah memutuskan untuk menurunkannya kepada mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Batu-batu itu ditandakan di sisi Tuhanmu (untuk membinasakan mereka), dan Ia 
pula tidaklah jauh dari orang-orang yang zalim itu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan kepada penduduk Madyan Kami mengutus saudara mereka, Syu'aib. Dia 
berkata, "Wahai kaumku! Sembahlah Allah saja. Kalian tidak punya sesembahan 
lain yang berhak disembah selain Dia. Janganlah kalian mengurangi takaran dan 
timbangan apabila kalian menakar atau menimbang untuk orang lain. 
Sesungguhnya aku melihat kalian memiliki rezeki dan nikmat yang melimpah. 
Oleh karena itu jangan mengubah nikmat yang Allah berikan kepada kalian itu 
dengan berbuat maksiat. Sesungguhnya aku takut kalian akan ditimpa azab 
pada hari yang membinasakan kalian semua tanpa kecuali, di hari kalian tidak 
akan menemukan tempat berlindung dan tempat melarikan diri. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan kepada penduduk "Madyan" Kami utuskan saudara mereka: Nabi Syuaib. la 
berkata: "Wahai kaumku! Sembahlah kamu akan Allah! (Sebenarnya) tiada 
Tuhan bagi kamu selain daripadaNya. Dan janganlah kamu mengurangi sukatan 
dan timbangan. Sesungguhnya aku melihat kamu berada dalam kemewahan; 
dan sesungguhnya aku bimbang, kamu akan ditimpa azab hari yang meliputi 
(orang-orang yang bersalah). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


11:85 
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Wahai kaumku! Penuhilah takaran dan timbangan secara adil apabila kalian 
menakar atau menimbang untuk orang lain. Dan janganlah kalian mengurangi 
hak-hak orang lain sedikitpun dengan cara mengurangi takaran atau timbangan, 
melakukan kecurangan atau menipu. Pun jangan membuat kerusakan di muka 
bumi dengan melakukan pembunuhan atau perbuatan-perbuatan maksiat 
lainnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan wahai kaumku! Sempurnakanlah sukatan dan timbangan dengan adil dan 
janganlah kamu kurangkan manusia akan benda-benda yang menjadi haknya, 
dan janganlah kamu merebakkan bencana kerosakan di muka bumi. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Harta halal yang Allah sisakan untuk kalian setelah kalian memenuhi hak-hak 
orang lain secara adil lebih bermanfaat dan lebih barokah daripada tambahan 
harta yang kalian dapatkan dengan cara mengurangi takaran atau timbangan, 
atau membuat kerusakan di muka bumi. Jika kalian benar-benar beriman 
kepada Allah, terimalah sisa tersebut. Dan aku bukanlah seorang pengawas 
yang bertugas menghitung dan mencatat amal perbuatan kalian. Yang menjadi 
pengawas kalian ialah Zat Yang Maha Mengetahui rahasia juga bisikan yang 
samar. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Limpah kurnia Allah kepada kamu lebih baik bagi kamu (daripada yang kamu 
ambil secara haram itu), jika betul kamu orang-orang yang beriman. Dan aku 
bukanlah orang yang menjaga dan mengawas perbuatan kamu". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Kaum Syu'aib berkata, "Wahai Syu'aib! Apakah salat yang engkau laksanakan 
kepada Allah itu menyuruhmu agar kami meninggalkan kebiasaan kami 
menyembah berhala-berhala yang dahulu disembah oleh leluhur kami, dan 
menyuruhmu agar kami meninggalkan kebiasaan kami mengelola dan 
mengembangkan harta kami sesuka hati kami?! Padahal sebelum melaksanakan 
dakwah ini sungguh kami mengenalmu benar-benar orang yang penyantun dan 
berakal sehat, orang yang pandai dan bijaksana. Jadi, apa yang telah terjadi 
padamu?" 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka berkata: "Wahai Syuaib! Adakah sembahyangmu (yang banyak itu) 
menyuruhmu perintahkan kami supaya meninggalkan apa yang disembah oleh 
datuk nenek kami, atau supaya kami lakukannya apa yang kami suka 
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melakukannya dalam menguruskan harta kami? Sesungguhnya engkau (wahai 
Syuaib) adalah orang yang penyabar, lagi bijak berakal (maka bagaimana pula 
engkau menyuruh kami melakukan perkara yang bertentangan dengan 
kebiasaan kami)?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


11:88 


pegi Da AKAN Bah Tag Wa Ui Al Ag ui OA Aia Le bo dp ai JÓ 
AN dai alg AE dak € Ab Y sia Lag" iakin G SAN Ii OI die 


Syu'aib berkata, "Wahai kaumku! Katakan padaku tentang keadaan kalian jika 
aku mempunyai bukti yang nyata dan pengetahuan yang jelas dari Tuhanku, 
dan Dia memberiku rezeki yang halal, serta mengangkatku menjadi Nabi. Aku 
tidak ingin melarang kalian melakukan sesuatu kemudian aku sendiri 
melakukannya. Aku tidak menginginkan apapun selain memperbaiki keadaan 
kalian dengan cara mengajak kalian mengesakan Tuhan kalian dan menaati-Nya 
sesuai dengan batas kemampuanku. Dan yang memberi pertolongan untuk 
mencapai tujuan itu hanyalah Allah. Hanya kepada-Nya lah aku berserah diri 
dalam semua urusanku. Dan hanya kepada-Nya lah aku kembali. 


— Indonesian Mokhtasar 


Nabi Syuaib berkata: "Wahai kaumku! Bagaimana fikiran kamu, jika aku 
berdasarkan bukti yang nyata dari Tuhanku, dan Ia pula mengurniakan daku 
pangkat Nabi sebagai pemberian daripadaNya, (patutkah aku berdiam diri dari 
melarang kamu) sedang aku tidak bertujuan hendak melakukan sesuatu yang 
aku melarang kamu daripada melakukannya? Aku hanya bertujuan hendak 
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memperbaiki sedaya upayaku; dan tiadalah aku akan beroleh taufik untuk 
menjayakannya melainkan dengan pertolongan Allah. Kepada Allah jualah aku 
berserah diri dan kepadaNyalah aku kembali. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Wahai kaumku! Jangan sekali-kali rasa permusuhan kalian kepadaku 
mendorong kalian untuk mendustakan ajaran yang kubawa. Karena aku 
khawatir kalian akan ditimpa azab seperti yang menimpa kaum Nuh, kaum Hud, 
atau kaum Saleh. Sedangkan kaum Lut tidaklah jauh dari kalian, baik dari segi 
waktu maupun tempat. Dan kalian benar-benar mengetahui apa yang menimpa 
mereka. Maka ambillah pelajaran berharga dari kisah-kisah mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan wahai kaumku! Janganlah permusuhan kamu terhadapku menyebabkan 
kamu ditimpa bala bencana sebagaimana yang telah menimpa kaum Nabi Nuh, 
atau kaum Nabi Hud, atau kaum Nabi Soleh. Dan kaum Nabi Lut pun tidaklah 
jauh dari kamu (kamu sedia mengetahui apa yang telah menimpa mereka). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Mohonlah ampun kepada Tuhan kalian. Kemudian bertobatlah kepada-Nya dari 
dosa-dosa kalian. Sesungguhnya Tuhanku Maha Penyayang kepada orang-orang 
yang bertobat, lagi Maha Mencintai mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan mintalah ampun kepada Tuhan kamu, kemudian kembalilah taat 
kepadaNya. Sesungguhnya Tuhanku Maha Mengasihani, lagi Maha Pengasih". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Kaum Syu'aib berkata, "Wahai Syu'aib! Kami tidak banyak mengerti ajaran yang 
engkau bawa. Dan kami melihat engkau adalah orang yang lemah di antara 
kami, karena kedua matamu lemah atau buta. Seandainya keluargamu bukan 
penganut agama kami, niscaya kami telah membunuhmu dengan melemparimu 
dengan batu. Dan engkau bukanlah orang yang kami hormati, sehingga kami 
tidak takut membunuhmu. Kami tidak membunuhmu semata-mata karena kami 
menghormati keluargamu." 


— Indonesian Mokhtasar 
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Mereka berkata: "Wahai Syuaib,! kami tidak mengerti kebanyakan dari apa 
yang engkau katakan itu, dan sesungguhnya kami melihat engkau orang yang 
lemah dalam kalangan kami, dan kalau tidaklah kerana kaum keluargamu, 
tentulah kami telah melemparmu (dengan batu hingga mati). Dan engkau pula 
bukanlah orang yang dipandang mulia dalam kalangan kami!" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Syu'aib berkata, "Wahai kaumku! Apakah keluargaku lebih mulia dan lebih 
terhormat bagi kalian dibanding Allah, Tuhan kalian? Dan kalian tinggalkan 
Allah begitu saja di belakang kalian ketika kalian tidak percaya kepada Nabi-Nya 
yang Dia utus kepada kalian?! Sesungguhnya Tuhanku Maha Mengetahui apa 
yang kalian perbuat. Tidak ada satupun amal perbuatan kalian yang luput dari 
pengetahuan-Nya. Dan Dia akan membalas perbuatan kalian itu dengan 
membinasakan kalian di dunia dan menimpakan azab yang berat kepada kalian 
di Akhirat. 


- Indonesian Mokhtasar 


Nabi Syuaib berkata: "Wahai kaumku! (Mengapa kamu bersikap demikian)? 
Patutkah kaum keluargaku kamu pandang lebih mulia dari pada Allah serta 
kamu pula jadikan perintahNya sebagai sesuatu yang dibuang dan dilupakan di 
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belakang kamu? Sesungguhnya Tuhanku Amat Meliputi pengetahuanNya akan 
apa yang kamu lakukan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Wahai kaumku! Berbuatlah semampu kalian dengan cara yang kalian yakini 
kebenarannya. Dan akupun berbuat semampuku dengan cara yang kuyakini 
kebenarannya. Kelak kalian akan tahu siapa di antara kita yang akan menerima 
azab sebagai hukumannya, dan siapa di antara kita yang berdusta dalam 
pengakuannya. Maka tunggulah apa yang akan diputuskan oleh Allah. 
Sesungguhnya aku akan menunggu bersama kalian." 


— Indonesian Mokhtasar 


" Dan wahai kaumku, buatlah sedaya upaya kamu (untuk menentang ugama 
Allah yang aku sampaikan itu), sesungguhnya aku juga tetap berusaha dengan 
bersungguh-sungguh (untuk mengembangkannya). Kamu akan ketahui siapakah 
yang akan didatangi azab yang menghinakannya, dan siapa pula yang berdusta. 
Dan tunggulah, sesungguhnya aku juga turut menunggu bersama-sama kamu". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan tatkala perintah Kami untuk membinasakan kaum Syu'aib telah datang, 
Kami selamatkan Syu'aib dan orang-orang yang beriman bersamanya dengan 
rahmat Kami. Sementara orang-orang yang zalim di antara kaumnya dihantam 
suara yang sangat keras menggelegar, hingga tewas dan jatuh tertelungkup 
dengan wajah melekat ke tanah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan ketika datang (masa perlaksanaan) perintah Kami, Kami selamatkan Nabi 
Syuaib beserta dengan umatnya yang beriman, dengan rahmat dari Kami; dan 
orang-orang yang zalim itu dibinasakan oleh letusan suara yang menggempakan 
bumi, lalu menjadilah mereka mayat-mayat yang tersungkur di tempat masing- 
masing. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Seolah-olah mereka tidak pernah tinggal di sana. Ingatlah! Penduduk kota 
Madyan itu telah jauh dari rahmat Allah dengan datangnya hukuman Allah 
kepada mereka. Sebagaimana kaum Samud yang terusir dari rahmat Allah 
dengan turunnya murka Allah kepada mereka. 
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— Indonesian Mokhtasar 


(Mereka punah-ranah) seolah-olah mereka tidak pernah tinggal di situ. 
Ketahuilah! kebinasaanlah akhirnya bagi penduduk Madyan, sebagaimana 
binasanya kaum Thamud. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan sungguh Kami telah mengutus Musa dengan membawa ayat-ayat Kami 
yang menunjukkan keesaan Allah dan membawa bukti-bukti nyata yang 
menunjukkan kebenaran ajaran yang dibawanya. 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan sesungguhnya kami telah mengutuskan Nabi Musa dengan membawa ayat- 
ayat keterangan Kami, dan bukti (mukjizat) yang nyata: 


- Abdullah Muhammad Basmeih 
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Kami mengutus Musa kepada Fir'aun dan para pemuka kaumnya. Kemudian 
para pemuka kaumnya itu mengikuti perintah Fir'aun kepada mereka agar 
ingkar kepada Allah. Padahal perintah Fir'aun itu bukanlah perintah yang benar 
sehingga patut diikuti. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kepada Firaun dan kaumnya, lalu kaum Firaun menurut perintah Firaun, sedang 
perintahnya itu bukanlah perintah yang betul. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Kelak di hari Kiamat Fir'aun akan memimpin kaumnya hingga membawa 
mereka masuk ke dalam Neraka bersama dirinya. Dan seburuk-buruk tempat 
ialah tempat yang mereka datangi itu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Firaun akan mengetuai kaumnya pada hari kiamat kemudian tetaplah ia akan 
membawa mereka masuk ke neraka. Dan seburuk-buruk tempat yang dimasuki 
ialah neraka. 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Di dunia ini Allah menghukum mereka secara bertubi-tubi dengan cara 
mengutuk, mengusir dan menjauhkan mereka dari rahmat-Nya di samping 
membinasakan mereka dengan cara menenggelamkan mereka ke dalam air 
laut. Dan Allah menambah hukuman mereka dengan mengutuk, mengusir dan 
menjauhkan mereka dari rahmat-Nya di Hari Kiamat. Seburuk-buruk hasil ialah 
dua kali kutukan dan azab yang mereka peroleh di dunia dan di Akhirat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan mereka diiringi oleh laknat yang tidak putus-putus di dunia ini, dan pada 
hari kiamat. (Sebenarnya) laknat itu adalah seburuk-buruk pemberian yang 
diberikan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Berita-berita tentang negeri-negeri yang telah Kami ceritakan kepadamu -wahai 
Rasul- di dalam surah ini ada sebagian negeri yang tanda-tandanya masih tegak 
berdiri dan ada yang tanda-tandanya sudah musnah dan tidak berbekas sama 
sekali. 


— Indonesian Mokhtasar 


Yang demikian, ialah sebahagian dari khabar berita penduduk negeri-negeri 
(yang telah dibinasakan), kami ceritakan perihalnya kepadamu (wahai 
Muhammad). Di antaranya ada yang masih wujud (sisanya yang dapat 
disaksikan), dan ada pula yang telah hancur lebur (dan hilang lenyap). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Kami tidaklah menzalimi mereka ketika Kami membinasakan mereka. Tetapi 
mereka sendirilah yang menjerumuskan diri mereka ke dalam jurang 
kehancuran dengan kekafiran mereka kepada Allah. Dan tuhan-tuhan yang 
mereka sembah selain Allah tidak melindungi mereka dari azab yang menimpa 
mereka ketika Tuhanmu -wahai Rasul- memerintahkan untuk membinasakan 
mereka. Bahkan tuhan-tuhan yang mereka sembah itu semakin memperparah 
kerugian dan kehancuran mereka. 


- Indonesian Mokhtasar 
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Dan tiadalah Kami menganiaya mereka, tetapi merekalah yang menganiaya diri 
sendiri. Maka berhala-berhala yang mereka sembah selain dari Allah itu tidak 
dapat menolong mereka sedikitpun pada masa datangnya azab Tuhanmu: dan 
penyembahan yang mereka lakukan itu hanya menambahkan kerugian sahaja 
kepada mereka. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Begitulah hukuman dan pembinasaan yang Allah berikan kepada penduduk 
negeri-negeri yang mendustakan ayat-ayat-Nya kapanpun dan dimanapun 
mereka berada. Sesungguhnya hukuman yang Allah berikan kepada penduduk 
negeri-negeri yang zalim itu adalah hukuman yang sangat memilukan dan 
mengerikan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan demikianlah azab Tuhanmu, apabila ia menimpa (penduduk) negeri-negeri 
yang berlaku zalim. Sesungguhnya azabNya itu tidak terperi sakitnya, lagi amat 
keras serangannya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Sesungguhnya hukuman berat yang Allah timpakan kepada penduduk negeri- 
negeri yang zalim itu mengandung pelajaran yang berharga bagi orang yang 
takut akan azab di Hari Kiamat. Yaitu hari di saat Allah menghimpun seluruh 
umat manusia untuk diperhitungkan amal mereka. Dan itu adalah hari yang 
disaksikan oleh semua orang yang hadir di Padang Mahsyar. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya pada kejadian yang demikian, ada tanda (yang mendatangkan 
iktibar) bagi orang yang takut kepada azab akhirat, iaitu hari yang dihimpunkan 
manusia padanya. Dan hari yang demikian ialah hari yang dihadiri oleh sekalian 
makhluk. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan Kami tidak akan menunda hari yang disaksikan itu kecuali sampai batas 
waktu yang sudah diketahui hitungannya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan tiadalah Kami lambatkan hari kiamat itu melainkan untuk suatu tempoh 
yang tertentu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Ketika hari itu datang tidak ada seorangpun yang bisa berbicara untuk 
menyampaikan hujah atau syafaat kecuali setelah mendapatkan izin dari Allah. 
Dan pada hari itu manusia terbagi menjadi dua golongan, golongan celaka yang 
akan masuk Neraka dan golongan bahagia yang akan masuk Surga. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Pada) masa datangnya (hari kiamat itu), tiadalah seorangpun dapat berkata- 
kata (untuk membela dirinya atau memohon pertolongan) melainkan dengan 
izin Allah. Maka di antara mereka ada yang celaka, dan ada pula yang 
berbahagia. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Orang-orang yang celaka akibat kekafiran mereka dan perbuatan mereka yang 
rusak akan masuk Neraka. Di dalam Neraka itu suara dan hembusan nafas 
mereka terdengar sangat keras akibat sengatan nyala apinya yang sangat 
dahsyat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Adapun orang-orang yang celaka (disebabkan keingkaran dan maksiatnya), 
maka di dalam nerakalah tempatnya. Bagi mereka di situ, hanyalah suara 
memekik-mekik dan mendayu-dayu (seperti suara keldai). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Mereka tinggal di dalam Neraka untuk selama-lamanya. Mereka tidak akan 
keluar darinya sepanjang langit dan bumi masih ada. Kecuali orang-orang yang 
Allah kehendaki untuk dikeluarkan dari sana. Yaitu orang-orang yang menganut 
ajaran tauhid tetapi mereka memiliki dosa. Sesungguhnya Tuhanmu -wahai 
Rasul- Maha kuasa melakukan apa saja yang dikehendaki-Nya. Tidak 
seorangpun dapat memaksakan kehendaknya kepada Dia. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Mereka kekal di dalamnya selagi ada langit dan bumi kecuali apa yang 
dikehendaki oleh Tuhanmu. Sesungguhnya Tuhanmu, Maha Kuasa melakukan 
apa yang dikehendakiNya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Sedangkan orang-orang bahagia yang telah mendapatkan kebahagiaan dari 
Allah karena keimanan dan amal perbuatan baik mereka akan masuk Surga. 
Mereka tinggal di Surga itu untuk selama-lamanya sepanjang langit dan bumi 
masih ada. Kecuali orang yang Allah kehendaki untuk dimasukkan ke Neraka 
terlebih dahulu sebelum dimasukkan ke Surga. Yaitu orang-orang mukmin yang 
memiliki dosa. Sesungguhnya nikmat yang Allah berikan kepada penghuni Surga 
tidak pernah terputus. 


— Indonesian Mokhtasar 


Adapun orang-orang yang berbahagia (disebabkan imannya dan taatnya), maka 
di dalam Syurgalah tempatnya. Mereka kekal di dalamnya selagi ada langit dan 
bumi kecuali apa yang dikehendaki oleh Tuhanmu sebagai pemberian nikmat 
yang tidak putus-putus. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Maka janganlah engkau -wahai Rasul- merasa bimbang dan ragu terhadap 
rusaknya tuhan-tuhan yang disembah oleh orang-orang musyrik. Tidak ada 
satupun dalil agli dan syar'i yang membenarkan anggapan mereka. Satu-satunya 
faktor yang mendorong mereka untuk menyembah tuhan-tuhan selain Allah 
ialah mengikuti adat leluhur mereka. Dan sesungguhnya Kami benar-benar akan 
memberikan azab yang menjadi hak mereka secara sempurna tanpa dikurangi 
sedikitpun. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka janganlah engkau (wahai Muhammad) menaruh perasaan ragu-ragu 
tentang sia-sianya apa yang disembah oleh mereka yang musyrik itu. Mereka 
tidak menyembah melainkan sama seperti yang disembah oleh datuk nenek 
mereka yang musyrik dahulu. Dan sesungguhnya Kami akan menyempurnakan 
bagi mereka bahagian mereka (dari azab yang telah ditentukan) dengan tidak 
dikurangi. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


11:110 


1307 


Gay Ada Gl jl AI MAA Cr NG ca Ci Kab Yala dah HAHA GA yang UG AA 
YA. 


Dan sungguh Kami telah memberikan Kitab Suci Taurat kepada Musa, kemudian 
manusia berselisih paham tentang hal itu. Ada yang beriman kepadanya dan 
ada yang ingkar kepadanya. Seandainya tidak ada keputusan dari Allah yang 
telah ditetapkan sebelumnya bahwa Allah tidak akan menyegerakan azab-Nya 
di dunia, melainkan menundanya sampai Hari Kiamat karena alasan tertentu, 
niscaya Allah benar-benar menurunkan azab yang berhak mereka terima di 
dunia. Sesungguhnya orang-orang kafir dari kalangan Yahudi dan orang-orang 
musyrik benar-benar ragu terhadap Al-Our an dan menjerumuskan orang ke 
dalam keraguan terhadapnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Janganlah engkau merasa bimbang wahai Muhammad tentang keingkaran 
kaummu) kerana sesungguhnya Kami telah memberikan kepada Nabi Musa 
Kitab Taurat, lalu berlaku pertentangan mengenainya. Dan kalau tidaklah 
kerana telah terdahulu kalimah ketetapan dari Tuhanmu (untuk menangguhkan 
hukuman hingga ke suatu masa yang tertentu), tentulah dijatuhkan hukuman 
azab dengan serta-merta kepada mereka. Dan sesungguhnya mereka masih 
menaruh perasaan ragu-ragu tentang (kebenaran Al-Ouran) itu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Sesungguhnya kepada masing-masing dari mereka yang berselisih paham itu 
Tuhanmu -wahai Rasul- akan memberikan balasan amal perbuatannya secara 
sempurna. Jika amal perbuatannya baik maka akan baiklah balasannya. Dan jika 
amal perbuatannya buruk maka akan buruk pula balasannya. Sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui apa yang mereka perbuat. Tidak ada satupun amal 
perbuatan mereka yang luput dari pengetahuan-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesungguhnya tiap-tiap seorang akan disempurnakan oleh Tuhanmu 
balasan amal mereka: sesungguhnya Allah Amat Mendalam pengetahuanNya 
tentang apa yang mereka kerjakan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


11:112 


TA : £ asia 


Maka tetaplah engkau -wahai Rasul- tegak seperti yang Allah perintahkan 
kepadamu. Maka jalankanlah perintah-perintah-Nya dan jauhilah larangan- 
larangan-Nya. Pun hendaknya orang-orang mukmin yang bertobat tetap 
mengikuti perintah Allah bersamamu dan tidak melampaui batas, berupa 
melakukan perbuatan maksiat. Sesungguhnya Allah Maha Melihat apa yang 
mereka perbuat. Tidak ada satupun amal perbuatan mereka yang luput dari 
pengetahuan-Nya. Dan Dia akan memberikan balasan yang setimpal kepada 
kalian. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Oleh itu, hendaklah engkau (wahai Muhammad) sentiasa tetap teguh di atas 
jalan yang betul sebagaimana yang diperintahkan kepadamu, dan hendaklah 
orang-orang yang rujuk kembali kepada kebenaran mengikutmu berbuat 
demikian, dan janganlah kamu melampaui batas hukum-hukum Allah: 
sesungguhnya Allah Maha Melihat akan apa yang kamu kerjakan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


11:113 


2 


MA Gadai Y ai plg da AT Cah ca ASI Lag JAN ALA | gala Oei (Al ISA Y3 


Dan janganlah kalian cenderung kepada orang-orang kafir yang zalim itu, baik 
dengan cara berdamai atau berkasih sayang dengan mereka. Karena 
kecenderungan itu bisa membuat kalian terancam dengan api Neraka. Dan 
kalian tidak memiliki pelindung yang dapat menyelamatkan kalian dari api 
Neraka selain Allah. Kemudian kalian tidak akan menemukan seseorang yang 
dapat menolong kalian. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan janganlah kamu cenderung kepada orang-orang yang berlaku zalim maka 
(kalau kamu berlaku demikian), api neraka akan membakar kamu, sedang kamu 
tidak ada sebarang penolong pun yang lain dari Allah. Kemudian (dengan sebab 
kecenderungan kamu itu) kamu tidak akan mendapat pertolongan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan dirikanlah salat -wahai Rasul- dengan sebaik-baiknya di dua ujung siang, 
yaitu pagi dan petang hari. Dan dirikanlah salat di saat-saat tertentu di malam 
hari. Sesungguhnya amal perbuatan yang baik dapat menghapuskan dosa-dosa 
kecil. Hal tersebut merupakan nasihat bagi orang-orang yang mau menerima 
nasihat dan menjadi pelajaran bagi orang-orang yang mau mengambil 
pelajaran. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan dirikanlah sembahyang (wahai Muhammad, engkau dan umatmu), pada 
dua bahagian siang (pagi dan petang), dan pada waktu-waktu yang berhampiran 
dengannya dari waktu malam. Sesungguhnya amal-amal kebajikan (terutama 
sembahyang) itu menghapuskan kejahatan. Perintah-perintah Allah yang 
demikian adalah menjadi peringatan bagi orang-orang yang mahu beringat. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan bersabarlah dalam menjalankan apa yang diperintahkan kepadamu, seperti 
istikamah dan lain-lain. Dan juga bersabarlah dalam menjauhi apa yang dilarang 
bagimu, seperti melampaui batas dan berteman dengan orang-orang yang 
zalim. Sesungguhnya Allah tidak akan membatalkan pahala orang-orang yang 
berbuat baik. Dia akan menerima sebaik-baik amal yang mereka kerjakan dan 
akan memberikan balasan yang lebih baik dari apa yang telah mereka perbuat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sabarlah (wahai Muhammad, engkau dan umatmu, dalam mengerjakan 
suruhan Allah), kerana sesungguhnya Allah tidak akan menghilangkan pahala 
orang-orang yang berbuat kebaikan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Seandainya saja di antara umat-umat yang ditimpa azab sebelum kalian ada 
sisa-sisa orang baik dan saleh yang melarang umat-umat tersebut dari ingkar 
kepada Allah dan melarang mereka dari berbuat kerusakan di muka bumi 
dengan perbuatan maksiat. Hanya sedikit sekali orang baik dan saleh yang 
tersisa di antara mereka. Orang-orang baik itu telah melarang mereka dari 
berbuat kerusakan di muka bumi. Oleh karena itulah Kami menyelamatkan 
mereka ketika Kami membinasakan kaum mereka yang zalim. Sedangkan orang- 
orang yang zalim di antara kaum mereka hanya mementingkan kenikmatan 
yang tengah mereka nikmati. Dan mereka menjadi zalim karena hal itu. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Maka sepatutnya ada di antara umat yang telah dibinasakan dahulu daripada 
kamu itu, orang-orang yang berkelebihan akal fikiran yang melarang kaumnya 
dari perbuatan-perbuatan jahat di muka bumi tetapi sayang! Tidak ada yang 
melarang melainkan sedikit sahaja, iaitu orang-orang yang Kami telah 
selamatkan di antara mereka. Dan orang-orang yang tidak melarang itu telah 
menitik beratkan segala kemewahan yang diberikan kepada mereka dan 
menjadilah mereka orang-orang yang berdosa. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan tidaklah Tuhanmu -wahai Rasul- membinasakan suatu negeri apabila 
penduduknya melakukan perbaikan di muka bumi. Dia akan membinasakannya 
hanya apabila penduduknya melakukan perusakan melalui perbuatan- 
perbuatan yang tergolong kafir, zalim dan maksiat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Tuhanmu tidak sekali-kali hendak membinasakan mana-mana negeri 
dengan sebab kezaliman penduduknya, selagi mereka sentiasa memperbaiki 
keadaan sesama sendiri. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Sekiranya Tuhanmu -wahai Rasul- berkehendak membuat manusia menjadi satu 
umat yang mengikuti kebenaran, niscaya Dia akan melakukannya. Akan tetapi 
Dia tidak menghendaki hal itu. Maka merekapun terus-menerus berselisih 
paham tentang kebenaran gara-gara mengikuti hawa nafsu dan melampaui 
batas. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan kalaulah Tuhanmu (wahai Muhammad) menghendaki, tentulah Ia 
menjadikan umat manusia semuanya menurut ugama yang satu. (Tetapi Ia tidak 
berbuat demikian) dan kerana itulah mereka terus-menerus berselisihan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Kecuali orang yang dirahmati Allah dengan bimbingan-Nya ke jalan yang benar. 
Mereka itulah orang-orang yang tidak berselisih paham tentang keesaan Allah. 
Dan untuk menghadapi ujian perselisihan paham itulah Allah menciptakan 
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mereka. Sehingga ada yang celaka dan ada yang bahagia. Dan kalimah Tuhanmu 
-wahai Rasul- yang telah ditetapkan-Nya di zaman azali memastikan bahwa Dia 

akan mengisi Neraka Jahannam dengan para pengikut setan dari bangsa jin dan 

manusia. 


— Indonesian Mokhtasar 


Tetapi orang-orang yang telah diberi rahmat oleh Tuhanmu, (mereka bersatu di 
dalam ugama Allah)): dan untuk (perselisihan dan rahmat) itulah Allah 
menjadikan manusia. Dan dengan yang demikian sempurnalah janji Tuhanmu: 
"Sesungguhnya Aku akan memenuhi neraka jahannam dengan sekalian jin dan 
manusia (yang berdosa)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Semua kabar yang Kami ceritakan kepadamu -wahai Rasul- tentang rasul-rasul 
sebelummu Kami maksudkan untuk meneguhkan dan menguatkan hatimu 
dalam memegang teguh kebenaran. Di dalam surah ini telah datang kepadamu 
kebenaran yang tidak diragukan sama sekali. Dan di dalam surah ini telah 
datang kepadamu nasihat bagi orang-orang kafir dan peringatan bagi orang- 
orang mukmin yang bisa mendapatkan manfaat dari peringatan tersebut. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan tiap-tiap berita dari berita Rasul-rasul itu, kami ceritakan kepadamu (wahai 
Muhammad), untuk menguatkan hatimu dengannya. Dan telah datang 
kepadamu dalam berita ini kebenaran dan pengajaran serta peringatan bagi 
orang-orang yang beriman. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


11:121 
YAN Gala Új aika (AE Dekat égig Y Ga ig 


Katakanlah -wahai Rasul- kepada orang-orang yang tidak beriman kepada Allah 
dan tidak mau mengesakan-Nya, "Berbuatlah menurut keyakinan kalian dalam 
menolak kebenaran dan menghalang-halangi manusia dari kebenaran. 
Sesungguhnya kami pun berbuat menurut keyakinan kami dalam memegang 
teguh, mendakwahkan dan mempertahankan kebenaran. 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan katakanlah kepada orang-orang yang tidak beriman: "Buatlah apa yang 
kamu sanggup melakukannya (dari perbuatan ingkar itu). Sesungguhnya kami 
juga tetap mengerjakan (nasihat pengajaran yang Tuhan berikan kepada kami). 


- Abdullah Muhammad Basmeih 
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11:122 
YY Gaia Új aá 


Dan tunggulah apa yang akan kami terima. Karena sesungguhnya kamipun 
menunggu apa yang akan kalian terima.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan tunggulah (akibat yang buruk yang akan menimpa kamu)! Sesungguhnya 
kami juga menunggu (akan kemenangan dan kejayaan yang dijanjikan oleh 
Allah kepada kami)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


11:123 
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Hanya Allah-lah satu-satunya yang mengetahui perkara-perkara yang gaib di 
langit dan di bumi. Tidak ada sesuatu pun yang luput dari pengetahuan-Nya. 
Dan hanya kepada-Nya lah semua urusan akan dikembalikan di Hari Kiamat. 
Maka beribadahlah -wahai Rasul- hanya kepada Allah semata dan berserah 
dirilah kepada-Nya dalam semua urusanmu. Tuhanmu tidak pernah lalai 
terhadap apa yang kalian perbuat. Dia Maha Mengetahuinya dan akan 
memberikan balasan sesuai dengan amal perbuatannya masing-masing. 


— Indonesian Mokhtasar 


1317 


Dan Allah jualah yang mengetahui rahsia langit dan bumi dan kepadaNyalah 
dikembalikan segala urusan. Oleh itu, sembahlah akan Dia serta berserahlah 
kepadaNya. Dan (ingatlah), Tuhanmu tidak sekali-kali lalai akan apa yang kamu 
lakukan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


12:1 
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Alif Lam Ra. Pembahasan tentang huruf-huruf ini dan yang semacam dengannya 
sudah ada di awal surah Al-Bagarah. Ayat-ayat yang diturunkan dalam surah ini 
termasuk ayat-ayat Al-Our an yang jelas isi kandungannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Alif, Laam, Raa'. Ini ialah ayat-ayat Kitab Al-Quran yang menyatakan kebenaran. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


12:2 
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Sesungguhnya Kami menurunkan Al-Qur'an dengan menggunakan bahasa Arab 
supaya kalian -wahai orang-orang Arab- bisa memahami maknanya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya Kami menurunkan kitab itu sebagai Ouran yang dibaca dengan 
bahasa Arab, supaya kamu (menggunakan akal untuk) memahaminya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


12:3 
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Kami menceritakan kepadamu -wahai Rasul- kisah-kisah terbaik karena 
kebenarannya dan keindahan kata-katanya dengan cara menurunkan Al-Qur'an 
ini kepadamu. Padahal sebelum turunnya Al-Qur'an ini engkau termasuk di 
antara orang-orang yang tidak mengetahui kisah-kisah itu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kami ceritakan kepadamu (wahai Muhammad) seindah-indah kisah dengan 
jalan Kami wahyukan kepadamu Al-Ouran ini, padahal sebenarnya engkau 
sebelum datangnya wahyu itu, adalah dari orang-orang yang tidak pernah 
menyedari akan halnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


1319 


12:4 
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Kami menceritakan kepadamu -wahai Rasul- tatkala Yusuf berkata kepada 
ayahnya Ya'gub, "Wahai Ayahku! Sesungguhnya aku bermimpi melihat sebelas 
bintang. Dan aku juga melihat matahari dan bulan. Aku melihat semuanya 
bersujud kepadaku." Mimpi itu adalah kabar gembira yang disegerakan untuk 
Yusuf -'alaihissalam-. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Ingatlah peristiwa) ketika Nabi Yusuf berkata kepada bapanya: "Wahai ayahku! 
Sesungguhnya aku mimpi melihat sebelas bintang dan matahari serta bulan: aku 
melihat mereka tunduk memberi hormat kepadaku". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


12:5 
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pena ke « z á g 


Ya'qūb berkata kepada putranya, Yusuf, "Wahai Anakku! Jangan engkau 
ceritakan mimpimu itu kepada saudara-saudaramu! Karena mereka bisa 
memahaminya kemudian merasa iri hati kepadamu. Lalu mereka akan 


1320 


membuat rencana jahat terhadapmu karena terdorong rasa iri dan dengki. 
Sesungguhnya setan adalah musuh yang nyata bagi manusia. 


— Indonesian Mokhtasar 


Bapanya berkata:" Wahai anakku! Janganlah engkau ceritakan mimpimu 
kepada saudara-saudaramu, kerana aku khuatir mereka akan menjalankan 
sesuatu rancangan jahat terhadapmu. Sesungguhnya syaitan adalah musuh 
yang nyata bagi manusia. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


12:6 
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Dan sebagaimana engkau telah melihat mimpi itu, Tuhanmu pun akan 
memilihmu -wahai Yusuf- dan mengajarkan ilmu tabir mimpi kepadamu. Dan 
Dia akan menyempurnakan nikmat-Nya kepadamu dengan kenabian, 
sebagaimana Dia telah menyempurnakan nikmat-Nya kepada dua leluhurmu 
sebelum dirimu, Ibrahim dan Ishaq. Sesungguhnya Tuhanmu Maha Mengetahui 
perihal makhluk-Nya, lagi Maha Bijaksana dalam mengurus makhluk-Nya. 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan demikianlah caranya Tuhanmu memilihmu, dan akan mengajarmu takbir 
mimpi, serta akan menyempurnakan nikmatNya kepadamu dan kepada 
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keluarga Yaakub: sebagaimana Ia telah menyempurnakannya kepada datuk 
nenekmu dahulu: Ibrahim dan Ishak. Sesungguhnya Tuhanmu Maha 
Mengetahui, lagi Maha Bijaksana". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


12:7 


ARE 3 So Ea oa IN 
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Sungguh kisah Yusuf dan kisah saudara-saudaranya benar-benar mengandung 
banyak pelajaran dan nasihat bagi orang-orang yang bertanya tentang kisah 
mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Demi sesungguhnya! (Kisah) Nabi Yusuf dengan saudara-saudaranya itu 
mengandungi beberapa pengajaran bagi orang-orang yang bertanya (tentang 
hal mereka untuk mengambil iktibar). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


12:8 
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Tatkala saudara-saudaranya (seayah) berbicara satu sama lain, "Sungguh Yusuf 
dan saudara kandungnya (Bunyamin) lebih dicintai oleh ayah kita daripada kita. 
Padahal kita mayoritas. Jadi, bagaimana mungkin ayah kita lebih 
mengutamakan mereka berdua daripada kita?! Sesungguhnya kita benar-benar 
melihat ayah kita melakukan kesalahan yang nyata ketika dia lebih 
mengutamakan keduanya daripada kita tanpa didasari alasan yang jelas bagi 
kita. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Kisah itu bermula) ketika saudara-saudara Yusuf berkata (sesama sendiri): 
"Sesungguhnya Yusuf dan adiknya, lebih disayangi oleh bapa kita daripada kita, 
padahal kita ini satu kumpulan (yang ramai dan berguna). Sesungguhnya bapa 
kita adalah dalam keadaan tidak adil yang nyata." 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


12:9 
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Bunuhlah Yusuf! Atau buanglah dia ke tempat yang jauh agar perhatian ayah 
kalian tercurah kepada kalian, sehingga dia mencintai kalian secara utuh. Dan 
setelah kalian membunuhnya atau membuangnya kalian bisa menjadi orang- 
orang yang saleh setelah kalian bertobat dari dosa-dosa kalian." 


— Indonesian Mokhtasar 
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(Ramai di antara mereka berkata):" Bunuhlah Yusuf atau buanglah dia ke suatu 
tempat yang jauh, supaya perhatian dan kasih sayang bapa kamu tertumpu 
kepada kamu semata-mata, dan supaya kamu sesudah itu menjadi orang-orang 
yang baik dan berguna". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


12:10 
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Salah satu dari mereka berkata, "Jangan bunuh Yusuf! Tetapi buanglah dia ke 
dalam sumur agar dipungut oleh para musafir yang menemukannya. Ini lebih 
kecil resikonya daripada membunuhnya, jika kalian benar-benar mantap untuk 
menjalankan apa yang kalian rencanakan tentang Yusuf." 


— Indonesian Mokhtasar 


Salah seorang di antara mereka berkata: "Janganlah kamu membunuh Yusuf, 
tetapi buanglah dia ke dalam pergi, supaya ia dipungut oleh sebahagian dari 
orang-orang musafir (yang lalu di situ), kalaulah kamu tetap hendak 
menjalankan rancangan kamu itu". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


12:11 
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Setelah sepakat untuk membuang Yusuf mereka berkata kepada ayah mereka, 
Ya'gub , "Wahai Ayah kami! Mengapa engkau tidak mempercayakan Yusuf 
kepada kami? Sesungguhnya kami benar-benar menyayanginya. Kami siap 
menjaganya dari setiap bahaya yang mengancamnya. Kami siap menjaga dan 
melindunginya sampai dia kembali kepadamu dengan selamat. Jadi, mengapa 
engkau tidak mau melepasnya untuk pergi bersama kami?! 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka pun (pergi berjumpa dengan bapa mereka lalu) berkata: Wahai ayah 
kami! Mengapa ayah tidak percaya kepada kami tentang Yusuf, padahal 
sesungguhnya kami sentiasa tulus ikhlas mengambil berat kepadanya? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


12:12 
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Izinkanlah kami mengajaknya pergi esok hari untuk bersenang-senang dan 
bermain. Sesungguhnya kami benar-benar siap menjaganya dari segala hal yang 
bisa membahayakan keselamatannya." 


— Indonesian Mokhtasar 
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Biarkan dia pergi bersama-sama kami esok, supaya ia bersuka ria makan minum 
dan bermain-main dengan bebasnya, dan sesungguhnya kami akan menjaganya 
dengan sebaik-baiknya". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


12:13 
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Ya'gub -'alaihissalam- berkata kepada anak-anaknya, "Sesungguhnya kepergian 
kalian bersamanya benar-benar membuatku sedih. Karena aku tak sanggup 
berpisah dengannya. Aku khawatir dia akan diterkam serigala sementara kalian 
lalai menjaganya karena terlalu asyik bersenang-senang dan bermain." 


— Indonesian Mokhtasar 


Bapa mereka menjawab: "Permergian kamu membawanya bersama sangatlah 
mendukacitakan daku, dan aku pula bimbang ia akan dimakan oleh serigala, 
ketika kamu lalai dari mengawalnya ". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


12:14 
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Mereka berkata kepada ayah mereka, "Sungguh, jikalau Yusuf diterkam 
serigala sedangkan kami adalah satu kelompok, maka dalam hal ini kami tidak 
punya kebaikan sama sekali. Dan kami benar-benar merugi jika kami tidak 
melindunginya dari serigala." 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka berkata: "Kalau dia dimakan oleh serigala, sedang kami ramai 
bilangannya, sesungguhnya kami sudah tentu menjadilah orang-orang yang 
rugi". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


12:15 
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Akhirnya Ya'gub melepas Yusuf untuk pergi bersama saudara-saudaranya. 
Setelah mereka membawa Yusuf pergi ke tempat yang jauh dan berniat 
membuangnya ke dalam sumur, Kami wahyukan kepada Yusuf dalam keadaan 
seperti itu, "Sungguh engkau benar-benar akan menceritakan kepada mereka 
perihal perbuatan mereka ini, sedang mereka tidak menyadari siapa dirimu 
ketika engkau menceritakan hal itu kepada mereka." 


— Indonesian Mokhtasar 
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Setelah mereka pergi dengan membawanya bersama dan setelah mereka 
sekata hendak melepaskan dia ke dalam perigi, (mereka pun melakukan yang 
demikian), dan kami pula ilhamkan kepadanya:" Sesungguhnya engkau (wahai 
Yusuf, akan terselamat, dan) akan memberi tahu mereka tentang hal perbuatan 
mereka ini, sedang mereka tidak sedar (dan tidak mengingatinya lagi) ". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


12:16 
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Saudara-saudara Yusuf datang kepada ayah mereka di waktu Isya sambil 
berpura-pura menangis agar tipu daya mereka berhasil. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesudah itu datanglah mereka mendapatkan bapa mereka pada waktu 
senja sambil (buat-buat) menangis. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


12:17 
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Mereka berkata, "Wahai Ayah kami! Sesungguhnya kami pergi untuk 
berlomba lari dan berlomba memanah, sementara Yusuf kami tinggalkan di 
tempat baju-baju dan perbekalan kami agar dia menjaganya. Kemudian dia 
dimakan serigala. Engkau pasti tidak percaya kepada kami meskipun pada 
kenyataannya kami jujur dengan apa yang kami ceritakan kepadamu." 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka berkata: "Wahai ayah kami! Sesungguhnya kami telah pergi berlumba- 
lumba berburu dan kami telah tinggalkan Yusuf menjaga barang-barang kami, 
lalu ia dimakan oleh serigala: dan sudah tentu ayah tidak akan percaya kepada 
kata-kata kami ini, sekalipun kami adalah orang-orang yang benar". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


12:18 
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Dan mereka memperkuat cerita mereka dengan rekayasa. Mereka membawa 
baju Yusuf dengan dilumuri darah yang bukan berasal dari darah Yusuf. Mereka 
ingin mengesankan bahwa darah itu adalah bekas gigitan serigala yang 
memakan tubuh Yusuf. Tetapi Ya'gub mengetahui kebohongan mereka karena 
melihat baju itu tidak robek sedikitpun. Maka Ya'gub berkata kepada mereka, 
"Masalahnya tidak seperti yang kalian ceritakan. Hawa nafsu kalian lah yang 
membuat perbuatan jahat kalian itu terlihat baik di mata kalian. Maka 
kesabaran yang indah dan tanpa keluh kesah adalah pilihanku. Dan hanya Allah- 
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lah tempat meminta pertolongan untuk menghadapi perkara Yusuf seperti yang 
kalian ceritakan." 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (bagi mengesahkan dakwaan itu) mereka pula melumurkan baju Yusuf 
dengan darah palsu. Bapa mereka berkata: "Tidak! Bahkan nafsu kamu 
memperelokkan kepada kamu suatu perkara (yang tidak diterima akal). Kalau 
demikian, bersabarlah aku dengan sebaik-baiknya, dan Allah jualah yang 
dipohonkan pertolonganNya, mengenai apa yang kamu katakan itu." 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


12:19 
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Kemudian datanglah sekelompok musafir yang melintas. Lalu mereka menyuruh 
seseorang mengambil air minum untuk mereka. Lalu ia mengulurkan timbanya 
ke dalam sumur. Dan tiba-tiba Yusuf bergelantungan pada tali timba tersebut. 
Maka tatkala orang yang mengulurkan timba itu melihatnya ia langsung berkata 
dengan suka cita, "Oh, kabar gembira! Ini ada anak lelaki (budak)!" Lalu si 
pencari air itu bersama beberapa temannya menyembunyikan perihal 
penemuan Yusuf itu dari para musafir lainnya. Mereka mengaku bahwa Yusuf 
adalah budak yang mereka beli. Dan Allah Maha mengetahui apa yang mereka 
lakukan terhadap Yusuf yang telah mereka hinakan dan mereka perdagangkan. 
Tidak ada satupun perbuatan mereka yang luput dari pengetahuan-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan (semasa Yusuf dalam perigi) datanglah ke tempat itu satu rombongan (ahli 
perniagaan) yang sedang dalam perjalanan: lalu mereka menghantarkan 
seorang pencari air bagi mereka, (setelah sampainya ke perigi itu) dia pun 
menghulurkan timbanya (dan manakala ia melihat Yusuf bergantung pada 
timbanya) ia berseru dengan katanya: "Hai, (ini) sungguh mengembirakan! Ini 
adalah seorang budak lelaki (yang cantik parasnya)". (Setelah mengetahui hal 
itu, saudara-saudara Yusuf pun datang) serta mereka sembunyikan keadaan 
Yusuf yang sebenarnya (untuk dijual) sebagai barang dagangan. Dan Allah Maha 
Mengetahui akan apa yang mereka lakukan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


12:20 
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Si pencari air dan teman-temannya menjual Yusuf di Mesir dengan harga 
murah. Hanya senilai beberapa dirham saja. Hal itu karena mereka merasa 
segan terhadapnya dan ingin segera terbebas darinya. Karena mereka tahu 
bahwa Yusuf itu sebenarnya bukanlah seorang budak belian. Mereka khawatir 
perbuatan mereka diketahui oleh keluarga Yusuf. Dan ini merupakan bentuk 
kasih sayang Allah yang sempurna kepada Yusuf agar dia tidak terlalu lama 
bersama mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan (setelah berlaku perundingan) mereka menjualnya dengan harga yang 
murah, iaitu beberapa dirham sahaja bilangannya: dan mereka adalah orang- 
orang yang tidak menghargainya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


12:21 
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Dan orang Mesir yang membelinya berkata kepada isterinya, "Perlakukanlah dia 
dengan baik! Dan berilah dia tempat tinggal yang baik bersama kita! Mudah- 
mudahan dia berguna bagi kita untuk melakukan sesuatu yang kita perlukan. 
Atau kita bisa menjadikannya sebagai anak angkat." Setelah Kami 
menyelamatkan Yusuf dari pembunuhan, mengeluarkannya dari dalam sumur 
dan membuat hati Al-Aziz (petinggi kerajaan Mesir) menaruh belas kasihan 
kepadanya, Kami pun memberinya kedudukan yang baik di negeri Mesir. Dan 
Kami hendak mengajarkan ilmu takwil mimpi kepadanya. Allah Maha Perkasa 
untuk memaksakan perintah-Nya. Maka perintah-Nya pasti terlaksana. Tidak 
ada seorangpun yang dapat memaksakan kehendaknya kepada Dia. Akan tetapi 
kebanyakan manusia -yaitu orang-orang kafir- tidak mengetahui hal itu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (setelah Yusuf dijualkan di negeri Mesir), berkatalah orang yang membeli 
Yusuf kepada isterinya: "Berilah dia layanan yang sebaik-baiknya; semoga ia 
berguna kepada kita, atau kita jadikan dia anak". Dan demikianlah caranya kami 
menetapkan kedudukan Yusuf di bumi (Mesir untuk dihormati dan disayangi), 
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dan untuk kami mengajarnya sebahagian dari ilmu takbir mimpi. Dan Allah 
Maha Kuasa melakukan segala perkara yang telah ditetapkanNya, akan tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahui. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


12:22 
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Setelah Yusuf mencapai kesempurnaannya secara fisik dan mental, Kami 
memberinya pemahaman dan ilmu pengetahuan. Balasan semacam itulah yang 
Kami berikan kepada orang-orang yang berbuat baik dalam melaksanakan 
ketaatannya kepada Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan ketika Yusuf sampai ke peringkat umurnya yang sempurna kekuatannya, 
Kami beri kepadanya kebijaksanaan serta ilmu pengetahuan, dan demikianlah 
kami membalas orang-orang yang berusaha memperbaiki amalannya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


12:23 
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Isteri Al-Aziz meminta kepada Yusuf -'alaihissalam- secara halus disertai dengan 
jebakan agar dia mau berbuat mesum dengannya. Dia menutup pintu-pintu 
agar situasi benar-benar sepi. Dan dia berkata kepada Yusuf, "Ayo! Kemarilah!" 
Yusuf menjawab, "Aku berlindung kepada Allah dari ajakanmu. Sesungguhnya 
tuanku telah berbuat baik kepadaku dengan memberikan tempat yang baik di 
sisinya, maka aku tidak akan mengkhianatinya. Karena jika aku 
mengkhianatinya berarti aku menjadi orang yang zalim. Padahal sesungguhnya 
orang-orang yang zalim itu tidak akan beruntung." 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan perempuan yang Yusuf tinggal di rumahnya, bersungguh-sungguh memujuk 
Yusuf berkehendakkan dirinya: dan perempuan itupun menutup pintu-pintu 
serta berkata: "Marilah ke mari, aku bersedia untukmu". Yusuf menjawab: "Aku 
berlindung kepada Allah (dari perbuatan yang keji itu): sesungguhnya Tuhanku 
telah memuliharaku dengan sebaik-baiknya: sesungguhnya orang-orang yang 
zalim tidak akan berjaya". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


12:24 

g Toyo A PA E N AEE E 1- G Ea ar az ban gt Oa 
Úe gya Ai) pU padi die ci yai BAE CA GR ja Ip Ol Yi Un Bag“ CA Cah 2819 
Yg galiai 


Wanita itu sangat bernafsu untuk berbuat mesum dengan Yusuf. Dan Yusuf-pun 
sempat tergoda untuk melakukan hal itu sekiranya dia tidak melihat tanda dari 
Allah yang berhasil mencegahnya dan menjauhkannya dari perbuatan itu. Kami 
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memperlihatkan tanda itu kepadanya untuk menghindarkannya dari perbuatan 
yang buruk dan menjauhkannya dari perbuatan zina dan pengkhianatan. 
Sesungguhnya Yusuf adalah salah satu dari hamba-hamba Kami yang terpilih 
untuk menjadi Rasul dan Nabi. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sebenarnya perempuan itu telah berkeinginan sangat kepadanya, dan 
Yusuf pula (mungkin timbul) keinginannya kepada perempuan itu kalaulah ia 
tidak menyedari kenyataan Tuhannya (tentang kejinya perbuatan zina itu). 
Demikianlah (takdir Kami) untuk menjauhkan dari Yusuf perkara-perkara yang 
tidak baik dan perbuatan-perbuatan yang keji, kerana sesungguhnya ia dari 
hamba-hamba Kami yang dibersihkan dari segala dosa. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


12:25 
cÍ $ Saga BURU BNI Ga SIA La Ea Call Ih Win Ga G8 ya Kai CAR Call UU 
Yo pati San 


Keduanya beradu cepat menuju pintu. Yusuf ingin menyelamatkan diri. 
Sedangkan wanita itu hendak mencegahnya keluar. Kemudian wanita itu 
memegang baju Yusuf untuk mencegahnya keluar. Lalu terkoyaklah baju Yusuf 
dari arah belakang. Dan keduanya mendapati sang suami, Al-Aziz tepat di depan 
pintu. Isteri Al-Aziz dengan licik mengatakan, "Tidak ada hukuman yang tepat 
bagi orang yang hendak melakukan perbuatan keji dengan isterimu -wahai Al- 
Aziz- selain dijebloskan ke dalam penjara atau dijatuhi siksa yang sangat 
menyakitkan." 
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— Indonesian Mokhtasar 


Dan mereka berdua pun berkejaran ke pintu, serta perempuan itu 

mengoyakkan baju Yusuf dari belakang: lalu terserempaklah keduanya dengan 
suami perempuan itu di muka pintu. Tiba-tiba perempuan itu berkata (kepada 
suaminya): Tidak ada balasan bagi orang yang mahu membuat jahat terhadap 
isterimu melainkan dipenjarakan dia atau dikenakan azab yang menyiksanya". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


12:26 


saye A bina Na ee age ai Tata ho ara Ubi nah Ad 
Casa) Ca GRI inai JA ya A8 Ayah US Si LARI ya ML Ag omi OP AYU A JB 
Ya 


Yusuf -'alaihissalam- berkata, "Dialah yang merayuku untuk berbuat mesum 
dengannya, dan aku tidak mau melakukannya." Tiba-tiba Allah membuat 
seorang bayi dari keluarga wanita itu berbicara. Lalu bayi itu bersaksi dengan 
mengatakan, "Jika baju Yusuf terkoyak di bagian depan itu menandakan bahwa 
wanita itulah yang benar, karena dia tengah mempertahankan dirinya, dan 
Yusuf lah yang berdusta. 


— Indonesian Mokhtasar 


Yusuf pula berkata: "Dia lah yang memujukku berkehendakkan diriku". 
(Suaminya tercengang mendengarnya) dan seorang dari keluarga perempuan itu 
(yang ada bersama-sama) tampil memberi pendapatnya dengan berkata:" "Jika 
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baju Yusuf koyak dari depan maka benarlah tuduhan perempuan itu, dan 
menjadilah Yusuf dari orang-orang yang dusta. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


12:27 


YY Sa ja Ag SA YA ya 33 Paksa OS lg 


Dan jika bajunya terkoyak di bagian belakang itu menandakan bahwa Yusuf lah 
yang benar, karena wanita itu tadi merayunya dan Yusuf berusaha melarikan 
diri darinya, maka wanita itulah yang berdusta. 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan jika bajunya koyak dari belakang, maka dustalah perempuan itu, dan Yusuf 
adalah dari orang-orang yang benar". 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


12:28 


a aas 


YA alie EIE UI EKA ya AI JB ya ya G aa Ip Lal 


Kemudian tatkala Al-Azīz menyaksikan bahwa baju Yusuf -'alaihissalām- 
terkoyak di bagian belakang, maka dapat dipastikan bahwa Yusuf lah yang 
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benar. Dan Al-Aziz pun berkata, "Sesungguhnya tuduhan yang kamu lancarkan 
kepada Yusuf -'alaihissalam- itu adalah bagian dari tipu muslihatmu, wahai 
kaum wanita. Sesungguhnya tipu muslihat kalian amat sangat kuat." 


— Indonesian Mokhtasar 


Setelah suaminya melihat baju Yusuf koyak dari belakang, berkatalah ia: 
"Sesungguhnya ini adalah dari tipu daya kamu orang-orang perempuan: 
sesungguhnya tipu daya kamu amatlah besar pengaruhnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


12:29 


YA Cabai ja CA WEI o iiig GP Gal Cia 


Lalu Al-Aziz berkata kepada Yusuf, "Wahai Yusuf! Lupakanlah masalah ini! Dan 
jangan menceritakannya kepada siapapun!" Dan ia berkata kepada isterinya, 
"Mohonlah ampun untuk dosamu! Kamu benar-benar berdosa karena telah 
merayu Yusuf untuk berbuat mesum denganmu." 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai Yusuf, lupakanlah hal ini. Dan engkau (Wahai Zulaikha), mintalah ampun 
bagi dosamu, sesungguhnya engkau adalah dari orang-orang yang bersalah!" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Casa Jl A a GILA a Wuih ye LGA A Jagad Sl ga Anandi a Saud JG 
Ya 


Cerita tentang wanita itu menyebar ke seluruh kota. Dan sejumlah wanita 
berkomentar dengan nada sinis, "Isteri Al-Aziz (petinggi kerajaan) merayu 
budaknya untuk berbuat mesum dengan dirinya. Cintanya benar-benar merasuk 
ke dalam hatinya. Sungguh kami melihat wanita itu -karena telah merayu dan 
mencintai budaknya- berada dalam kesesatan yang nyata." 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan (sesudah itu) perempuan-perempuan di bandar Mesir (mencaci hal 
Zulaikha dengan) berkata: Isteri Al-Aziz itu memujuk hambanya (Yusuf) 
berkehendakkan dirinya, sesungguhnya cintanya (kepada Yusuf) itu sudahlah 
meresap ke dalam lipatan hatinya; sesungguhnya kami memandangnya berada 
dalam kesesatan yang nyata." 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


12:31 
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Ketika isteri Al-Aziz mendengar kabar bahwa para wanita itu memberikan 
komentar sinis tentang dirinya dan menggunjingnya, ia langsung mengutus 
seseorang untuk mengundang mereka. Ia hendak memperlihatkan Yusuf kepada 
mereka agar mereka bisa memaklumi keadaannya. Ia menyiapkan tempat 
untuk mereka dengan permadani dan bantal-bantal. Setiap undangan diberi 
sebilah pisau untuk memotong makanan. Dan ia berkata kepada Yusuf, 
"Keluarlah ke hadapan mereka!" Maka tatkala wanita-wanita itu melihatnya, 
mereka terkagum-kagum dan takjub dengan ketampanannya. Mereka semua 
terpesona oleh ketampanannya. Dan tanpa sadar mereka telah melukai tangan 
mereka sendiri dengan pisau yang disediakan untuk memotong makanan. 
Mereka berkata, "Maha Suci Allah! Pemuda ini bukan manusia biasa. Karena 
belum pernah ada manusia setampan dia. Dia pasti seorang Malaikat yang 
mulia." 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka apabila ia (Zulaikha) mendengar cacian mereka, dia pun menjemput 
mereka dan menyediakan satu jamuan untuk mereka, serta memberi kepada - 
tiap seorang di antara mereka sebilah pisau. Dan pada ketika itu berkatalah ia 
(kepada Yusuf): "Keluarlah di hadapan mereka". Maka ketika mereka 
melihatnya, mereka tercengang melihat kecantikan parasnya, dan mereka 
dengan tidak sedar melukakan tangan mereka sambil berkata: "Jauhnya Allah 
dari kekurangan! Ini bukanlah seorang manusia, ini tidak lain melainkan 
malaikat yang mulia!" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


12:32 
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Isteri Al-Azīz berkata kepada para wanita yang diundangnya -setelah mereka 
mengalami kejadian tersebut-, "Inilah pemuda yang telah membuat kalian 
mencaci maki aku karena jatuh cinta kepadanya. Aku memang telah 
merayunya. Bahkan aku telah berusaha menjebaknya. Tetapi dia menolak. 
Sungguh, jika di kemudian hari dia tetap tidak mau menuruti permintaanku dia 
pasti akan dijebloskan ke dalam penjara dan bergabung dengan orang-orang 
yang hina." 


— Indonesian Mokhtasar 


(Zulaikha) berkata: "Inilah orangnya yang kamu tempelak aku mengenainya! 
Sebenarnya aku telah memujuknya berkehendakkan dirinya tetapi ia menolak 
dan berpegang teguh kepada kesuciannya; dan demi sesungguhnya kalau ia 
tidak mahu melakukan apa yang aku suruh tentulah ia akan dipenjarakan, dan 
akan menjadi dari orang-orang yang hina." 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


12:33 
KY geai ca oig égi ai SAN ie a M3 AM ra aa id aj baat Cah Jé 


Yusuf -'alaihissalām- berdoa kepada Tuhannya seraya berkata, "Ya Tuhanku! 
Aku lebih suka dijebloskan ke dalam penjara seperti ancamannya daripada 
melayani keinginannya berbuat mesum. Jika Engkau tidak menghindarkan aku 
dari tipu daya mereka, niscaya aku akan terpikat oleh mereka. Dan jika aku 
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terpikat oleh mereka dan menuruti apa yang mereka inginkan, niscaya aku 
termasuk ke dalam golongan orang-orang yang bodoh." 


— Indonesian Mokhtasar 


Yusuf (merayu kehadrat Allah Taala dengan) berkata: "Wahai Tuhanku! Aku 
lebih suka kepada penjara dari apa yang perempuan-perempuan itu ajak aku 
kepadanya. Dan jika Engkau tidak menjauhkan daripadaku tipu daya mereka, 
mungkin aku akan cenderung kepada mereka, dan aku menjadi dari orang- 
orang yang tidak mengamalkan ilmunya". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


12:34 


PE alii da AI GAS Aie ciga Aig “AI Asta 


Kemudian Allah mengabulkan doa Yusuf dan menghindarkannya dari tipu daya 
isteri Al-Aziz dan wanita-wanita lain yang ada di kota itu. Sesungguhnya Allah - 
Subhanahu wa Ta'ala- Maha Mendengar doa yang dipanjatkan oleh Yusuf dan 
do'a-do'a selainnya, lagi Maha Mengetahui keadaan Yusuf dan orang-orang 
lainnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka Tuhannya memperkenankan doanya, lalu dijauhkan daripadanya tipu 
daya mereka: sesungguhnya Allah jualah yang Maha Mendengar, lagi Maha 
Mengetahui. 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


12:35 


YO cya (áa Maid lag CA Nala Uang Ga ag In Gi 


Kemudian setelah Al-Aziz dan kaumnya menyaksikan bukti-bukti yang 
menunjukkan bahwa Yusuf tidak bersalah maka mereka memutuskan untuk 
menahan Yusuf di dalam penjara sampai batas waktu yang tidak ditentukan 
agar aib mereka tidak terbongkar. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kemudian timbul fikiran bagi suami perempuan itu, serta orang-orangnya 
hendak memenjarakan Yusuf sesudah mereka nampak tanda-tanda (yang 
menghendaki supaya Yusuf dijauhkan) hingga ke suatu masa. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


12:36 
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Maka merekapun menjebloskan Yusuf ke dalam penjara. Dan bersama Yusuf 
ada dua orang pemuda yang juga masuk ke dalam penjara itu. Salah satu dari 
mereka berkata kepada Yusuf, "Aku bermimpi memeras anggur untuk dibuat 
menjadi khamr." Dan yang satu lagi berkata, "Aku bermimpi membawa roti di 
atas kepalaku. Lalu burung-burung memakan roti itu. Ceritakanlah -wahai 
Yusuf- kepada kami apa takwil dari mimpi kami itu. Sesungguhnya kami 
melihatmu termasuk orang yang suka berbuat baik." 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan masuklah bersama-samanya ke penjara dua orang khadam raja. Salah 
seorang di antaranya (bertanya kepada Yusuf dengan) berkata: "Sesungguhnya 
aku bermimpi melihat diriku memerah anggur ". Dan berkata pula yang seorang 
lagi: "Sesungguhnya aku bermimpi melihat diriku menjunjung roti atas 
kepalaku, yang sebahagiannya dimakan oleh burung." (kemudian keduanya 
berkata): "Terangkanlah kepada kami akan takbirnya. Sesungguhnya kami 
memandangmu: dari orang-orang yang berbuat kebaikan (untuk umum)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


12:37 
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Yusuf -'alaihissalam- berkata, "Setiap ada makanan yang diberikan kepada 
kalian berdua, baik dari raja atau lainnya aku pasti bisa menjelaskan kepada 
kalian berdua bagaimana sejatinya makanan itu sebelum diberikan kepada 
kalian berdua. Takwil yang kuketahui itu adalah bagian dari ilmu yang diajarkan 
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oleh Tuhanku kepadaku, bukan bagian dari ilmu perdukunan atau ramalan. 
Sesungguhnya aku telah meninggalkan agama orang-orang yang tidak beriman 
kepada Allah dan yang mengingkari adanya kehidupan Akhirat, kendati mereka 
sebenarnya mengakuinya di dalam hati mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Yusuf menjawab: "(Aku bukan sahaja dapat menerangkan takbir mimpi kamu 
itu, bahkan) tidak datang kepada kamu sesuatu makanan yang diberikan kepada 
kamu (tiap-tiap hari dalam penjara), melainkan aku juga dapat memberitahu 
kepada kamu akan nama dan jenisnya, sebelum ia dibawa kepada kamu. Yang 
demikian itu ialah sebahagian dari apa yang diajarkan kepadaku oleh Tuhanku. 
Dengan sebab itu aku meninggalkan ugama kaum yang tidak beriman kepada 
Allah serta tidak pula percayakan hari akhirat. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


12:38 
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Dan aku mengikuti agama leluhurku, Ibrahim, Ishāq dan Ya'qūb, yaitu agama 
Tauhid. Kita tidak boleh menyekutukan Allah dengan yang lain. Dia lah satu- 
satunya Tuhan Yang Maha Esa. Ajaran tauhid dan iman yang kuyakini dan 
diyakini oleh leluhurku itu adalah anugerah yang Allah berikan kepada kami. 
Dan itu adalah bagian dari anugerah yang Allah berikan kepada seluruh umat 
manusia ketika Dia mengutus para Nabi kepada mereka membawa ajaran 
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tauhid ini. Akan tetapi kebanyakan manusia tidak bersyukur kepada Allah atas 
anugerah-anugerah yang diberikan-Nya. Mereka justru mengingkarinya." 


— Indonesian Mokhtasar 


"Dan aku menurut ugama bapa dan datuk nenekku: Ibrahim dan Ishak serta 
Yaakub. Tidaklah sepatutnya kita mempersekutukan sesuatupun dengan Allah. 
Mentauhid - mengesakan Allah ialah hasil dari limpah kurnia Allah kepada kita 
dan kepada umat manusia. Tetapi kebanyakan manusia tidak bersyukur. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


12:39 
MA JAGA Bagi AT al JA GA Ga ohal saka 


Kemudian Yusuf bertanya kepada kedua pemuda yang ada dipenjara itu, 
"Apakah beribadah kepada beberapa tuhan itu lebih baik ataukah beribadah 
kepada Allah Yang Maha Esa, yang tiada sekutu bagi-Nya, yang bisa 
memaksakan kehendak-Nya kepada lainnya, dan tidak bisa dipaksa oleh 
siapapun? 


— Indonesian Mokhtasar 


"Wahai sahabatku berdua yang sepenjara, memuja dan menyembah berbilang- 
bilang tuhan yang bercerai-berai itukah yang lebih baik atau menyembah Allah 
Tuhan Yang Maha Esa, lagi Maha Kuasa? 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


12:40 
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Tuhan-tuhan yang kalian sembah selain Allah itu sesungguhnya hanyalah nama- 
nama yang tidak sesuai dengan penyandang nama. Kalian sendiri dan leluhur 
kalianlah yang memberikan nama-nama itu kepada mereka. Mereka sama sekali 
tidak memiliki sifat ketuhanan. Allah tidak pernah menurunkan hujah yang 
membenarkan tindakan kalian memberikan nama-nama tersebut. 
Sesungguhnya wewenang untuk memberikan keputusan hukum bagi semua 
makhluk ada di tangan Allah saja. Bukan di tangan tuhan-tuhan yang nama- 
namanya kalian buat sendiri dan dibuat oleh leluhur kalian. Allah telah 
memerintahkan agar kalian menyembah kepada Dia saja dan tidak 
menyekutukan-Nya dengan yang lain. Ajaran Tauhid itu adalah agama yang 
lurus dan tidak bengkok. Akan tetapi kebanyakan manusia tidak 
mengetahuinya. Oleh karena itulah mereka menyekutukan Allah dan 
menyembah sebagian makhluk-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Apa yang kamu sembah, yang lain dari Allah, hanyalah nama-nama yang kamu 
menamakannya, kamu dan datuk nenek kamu, Allah tidak pernah menurunkan 
sebarang bukti yang membenarkannya. Sebenarnya hukum (yang menentukan 
amal ibadat) hanyalah bagi Allah. Ia memerintahkan supaya kamu jangan 
menyembah melainkan Dia. Yang demikian itulah Ugama yang betul, tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahui. 


1347 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


12:41 
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Wahai dua kawanku di dalam penjara, “Adapun yang bermimpi memeras 
anggur untuk dibuat menjadi khamar, ia akan keluar dari penjara dan kembali 
ke pekerjaannya. Ia akan menyediakan minuman untuk raja. Dan yang 
bermimpi membawa roti di atas kepalanya kemudian dimakan oleh burung- 
burung, dia akan dibunuh dan disalib. Kemudian daging kepalanya akan 
dimakan oleh burung-burung. Perkara yang kalian berdua tanyakan itu telah 
selesai dan sempurna. Dan perkara itu pasti terjadi, tidak mungkin terhindar" 


— Indonesian Mokhtasar 


"Wahai sahabatku berdua yang sepenjara! (Takbir mimpi kamu itu ialah): 
adapun salah seorang dari kamu, maka ia akan memberi minum arak kepada 
tuannya. Ada pun yang seorang lagi, maka ia akan dipalang, serta burung pula 
akan makan dari kepalanya. Telah selesailah (dan tetaplah berlakunya) perkara 
yang kamu tanyakan itu". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


12:42 
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Yusuf berkata kepada orang yang diyakininya akan selamat di antara kedua 
orang tersebut -yaitu si penyedia minuman untuk raja-, "Ceritakanlah kisahku 
dan perihal diriku ini kepada raja. Mudah-mudahan dia berkenan mengeluarkan 
aku dari penjara." Ternyata setan membuat orang tersebut lupa menceritakan 
kisah Yusuf -'alaihissalam- kepada raja, sehingga Yusuf tetap tinggal di dalam 
penjara selama beberapa tahun sesudah kejadian itu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan berkatalah Yusuf kepada orang yang ia percaya akan terselamat di antara 
mereka berdua: "Sebutkanlah perihalku kepada tuanmu". (Setelah orang itu 
dibebaskan dari penjara) maka ia dilupakan oleh syaitan untuk menyebutkan 
(hal Yusuf) kepada tuannya. Dengan sebab itu tinggalah Yusuf dalam penjara 
beberapa tahun. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


12:43 
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Raja berkata, "Sesungguhnya aku bermimpi melihat tujuh ekor sapi betina 
yang gemuk-gemuk dimakan oleh tujuh ekor sapi betina yang kurus-kurus. Dan 
aku juga melihat tujuh tangkai gandum hijau (basah) dan tujuh tangkai gandum 
kering. Wahai para pemimpin dan para pembesar yang terhormat! Berilah aku 
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penjelasan tentang takwil mimpiku itu, jika kalian memiliki pengetahuan 
tentang takwil mimpi." 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (pada suatu hari) raja Mesir berkata: "Sesungguhnya aku mimpi melihat: 
tujuh ekor lembu yang gemuk dimakan oleh tujuh ekor lembu yang kurus, dan 
aku melihat tujuh tangkai (biji-bijian) yang hijau dan tujuh tangkai lagi yang 
kering. Wahai ketua-ketua kaum (yang hadir, terangkanlah kepadaku tentang 
mimpiku ini, kalau kamu orang yang pandai menafsirkan mimpi". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


12:44 
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Mereka menjawab, "Mimpimu itu adalah mimpi yang kacau. Dan mimpi 
seperti itu tidak punya arti. Kami tidak memiliki pengetahuan tentang takwil 
mimpi yang kacau." 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka menjawab: "Yang demikian itu ialah mimpi-mimpi yang bercampur 
aduk, dan kami bukanlah orang-orang yang mengetahui mimpi-mimpi (yang 
sedemikian) itu". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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12:45 
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Tiba-tiba si penyedia minuman raja yang selamat dari hukuman mati, yang 
termasuk salah satu dari dua orang yang dipenjara, teringat akan Yusuf - 
'alaihissalam- dan ilmu takwil mimpi yang dimilikinya setelah sekian lama dan 
berkata, "Aku bisa memberitahu kalian tentang takwil mimpi yang dilihat oleh 
raja setelah aku bertanya kepada orang yang mengetahui takwilnya. Oleh 
karena itu -wahai tuan raja- kirimlah aku ke tempat Yusuf agar dia menakwilkan 
mimpi anda." 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (pada saat itu) berkatalah orang yang terselamat di antara mereka yang 
berdua itu, dan yang baharu mengingati (akan pesanan Yusuf) sesudah berlalu 
suatu masa yang lanjut: "Aku akan memberi tahu kepada kamu tafsirannya. 
Oleh itu hantarkanlah daku pergi (kepada orang yang mengetahui tafsirannya) 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Sesampainya di tempat Yusuf, ia berkata kepadanya, "Wahai Yusuf! Wahai 
orang yang sangat jujur! Jelaskan padaku tentang takwil dari mimpi orang yang 
melihat tujuh ekor sapi betina yang gemuk-gemuk dimakan oleh tujuh ekor sapi 
betina yang kurus-kurus, dan melihat tujuh tangkai gandum hijau (basah) dan 
tujuh tangkai gandum kering. Mudah-mudahan aku bisa kembali kepada raja 
dan orang-orang yang ada di sisinya supaya mereka mengetahui takwil mimpi 
raja dan mengetahui kelebihan Anda dan kedudukan Anda." 


— Indonesian Mokhtasar 


(Setelah ia berjumpa dengan Yusuf, berkatalah ia): "Yusuf, Wahai orang yang 
benar (pada segala-galanya)! tafsirkanlah kepada kami (seorang bermimpi 
melihat): tujuh ekor lembu yang gemuk dimakan oleh tujuh ekor lembu yang 
kurus: dan tujuh tangkai (biji-bijian) yang hijau serta tujuh tangkai lagi yang 
kering: (tafsirkanlah) supaya aku kembali kepada orang-orang yang mengutusku 
itu, semoga mereka dapat mengetahui tafsirannya". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Yusuf -'alaihissalām- menakwilkan mimpi itu dengan mengatakan, "Kalian harus 
bercocok tanam dengan sungguh-sungguh selama tujuh tahun berturut-turut. 
Kemudian hasil panen yang kalian dapatkan setiap tahunnya selama tujuh 
tahun itu biarkan tetap melekat pada tangkainya agar tidak rusak oleh ngengat. 
Kecuali sedikit saja yang kalian butuhkan untuk dimakan. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Yusuf menjawab: "Hendaklah kamu menanam bersungguh-sungguh tujuh tahun 
berturut-turut, kemudian apa yang kamu ketam biarkanlah dia pada tangkai- 
tangkainya, kecuali sedikit dari bahagian yang kamu jadikan untuk makan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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a aa 


) 
SI SIN NP RN Sai okota - miai A pa UI SA Bah 
ga Lah DIA Ih Of pa TA CAS Sha Kejang Ca sg Ai 


Setelah tujuh tahun yang subur di saat kalian bisa bercocok tanam dengan baik 
itu akan datang tujuh tahun yang kering di saat manusia akan memakan semua 
hasil panen yang terkumpul selama tujuh tahun yang subur itu, kecuali sedikit 
saja yang kalian simpan untuk persediaan bibit. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kemudian akan datang selepas tempoh itu, tujuh tahun kemaraun yang besar, 
yang akan menghabiskan makanan yang kamu sediakan baginya: kecuali sedikit 
dari apa yang kamu simpan (untuk dijadikan benih). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Kemudian setelah tahun-tahun yang kering itu akan datang satu tahun di saat 
hujan turun dengan baik dan tanam-tanaman bisa tumbuh subur. Dan pada 
tahun itu manusia bisa memeras hasil pertanian yang perlu mereka peras, 
seperti anggur, zaitun dan tebu." 


— Indonesian Mokhtasar 


"Kemudian akan datang pula sesudah itu tahun yang padanya orang ramai 
beroleh rahmat hujan, dan padanya mereka dapat memerah (hasil anggur, 
zaitun dan sebagainya)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


12:50 
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Setelah mendengar takwil mimpi yang disampaikan oleh Yusuf itu raja berkata 
kepada para pembantunya, "Keluarkan dia dari penjara dan bawalah dia 
kepadaku!" Dan ketika bertemu dengan utusan raja, Yusuf berkata, "Kembalilah 
kepada tuan rajamu! Dan tanyakan padanya tentang wanita-wanita yang 
melukai tangan mereka masing-masing." Yusuf ingin nama baiknya dipulihkan 
sebelum dia keluar dari penjara. "Sesungguhnya Tuhanku Maha Mengetahui 
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apa yang telah mereka perbuat terhadapku. Tidak ada sesuatupun dari 
peristiwa yang luput dari pengetahuan-Nya". 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (apabila mendengar tafsiran itu) berkatalah raja Mesir:" Bawalah dia 
kepadaku! "Maka tatkata utusan raja datang kepada Yusuf (menjemputnya 
mengadap raja), Yusuf berkata kepadanya: Kembalilah kepada tuanmu 
kemudian bertanyalah kepadanya: "Apa halnya perempuan-perempuan yang 
melukakan tangan mereka ? Sesungguhnya Tuhanku Maha Mengetahui tipu 
daya mereka". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Raja bertanya kepada para wanita itu, "Apa yang terjadi pada diri kalian ketika 
kalian merayu Yusuf agar mau berbuat mesum dengan kalian?" Isteri Al-Aziz 
mengakui perbuatannya seraya berkata, "Sekarang kebenaran sudah tampak 
terang benderang. Akulah yang berusaha merayunya. Dan dia tidak pernah 
merayuku. Sesungguhnya dia jujur dengan pengakuannya bahwa dirinya bersih 
dari apa yang kutuduhkan padanya." 


— Indonesian Mokhtasar 
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Setelah perempuan-perempuan itu dipanggil), raja bertanya kepada mereka: 
"Apahal kamu, semasa kamu memujuk Yusuf mengenai dirinya?" Mereka 
menjawab: JauhNya Allah dari segala cacat cela, kami tidak mengetahui sesuatu 
kejahatan terhadap Yusuf". Isteri Al-Aziz pun berkata: "Sekarang ternyatalah 
kebenaran (yang selama ini tersembunyi), akulah yang memujuk Yusuf 
berkehendakkan dirinya (tetapi ia telah menolak): dan sesungguhnya adalah ia 
dari orang-orang yang benar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


12:52 
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Isteri Al-Aziz berkata, "Hendaknya Yusuf tahu ketika aku mengakui bahwa 
akulah yang merayunya. Dan hendaknya dia tahu bahwa dia jujur dengan 
mengatakan bahwa aku tidak membuat cerita palsu di belakangnya. Dari apa 
yang telah terjadi jelaslah bagiku bahwa Allah tidak akan menolong orang yang 
berdusta dan membuat tipu daya." 


— Indonesian Mokhtasar 


"(Pengakuanku) yang demikian supaya ia mengetahui, bahawa aku tidak 
mengkhianatinya semasa ia tidak hadir (bersama di sini): dan bahawa Allah 
tidak menjayakan tipu daya orang-orang yang khianat. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


1356 


12:53 
An jas BO wo ma AYI e guli SI Gadai GI God io jal Lag 


Isteri Al-Aziz melanjutkan pembicaraannya dengan mengatakan, "Aku tidak 
merasa bahwa diriku bersih dari keinginan untuk berbuat buruk. Dan dengan 
pernyataan itu aku tidak bermaksud menyucikan diriku sendiri. Karena watak 
nafsu manusia ialah gemar menyuruh berbuat buruk. Karena nafsu manusia 
selalu cenderung untuk mengikuti apa yang disukainya dan sulit dicegah. 
Kecuali nafsu-nafsu yang dirahmati oleh Allah, sehingga terlindung dari 
kebiasaan menyuruh berbuat buruk. Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang bagi hamba-hamba-Nya yang bertobat." 


— Indonesian Mokhtasar 


"Dan tiadalah aku berani membersihkan diriku: sesungguhnya nafsu manusia 
itu sangat menyuruh melakukan kejahatan, kecuali orang-orang yang telah 
diberi rahmat oleh Tuhanku (maka terselamatlah ia dari hasutan nafsu itu). 
Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun, lagi Maha Mengasihani." 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


12:54 
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Setelah mengetahui bahwa Yusuf tidak bersalah dan memiliki ilmu yang sangat 
baik, raja berkata kepada para pembantunya, "Bawalah dia (Yusuf - 
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'alaihissalam-) kepadaku! Aku akan menunjuknya menjadi asisten pribadiku." 
Kemudian mereka membawa Yusuf ke hadapan raja. Setelah berbicara langsung 
dengan Yusuf dan merasa yakin dengan keilmuan dan kecerdasannya, raja 
berkata, "Hari ini engkau -wahai Yusuf- menjadi orang yang mempunyai 
kedudukan, jabatan dan kepercayaan di sisi kami." 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (setelah mendengar pengakuan perempuan-perempuan itu), raja berkata: 
"Bawalah Yusuf kepadaku, aku hendak menjadikan dia orang yang khas untuk 
aku bermesyuarat dengannya. Setelah (Yusuf dibawa mengadap, dan raja) 
berkata-kata dengannya (serta mengetahui kebijaksanaannya) berkatalah raja 
kepadanya: "Sesungguhnya engkau pada hari ini (wahai Yusuf), seorang yang 
berpangkat tinggi, lagi dipercayai di kalangan kami ". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


12:55 
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Yusuf berkata kepada raja, "Berilah aku tugas sebagai penjaga gudang-gudang 
kekayaan dan makanan di negeri Mesir. Karena aku adalah penjaga yang 
terpercaya, serta memiliki pengetahuan dan wawasan yang baik tentang tugas 
dan wewenangku." 


— Indonesian Mokhtasar 
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Yusuf berkata: "Jadikanlah daku pengurus perbendaharaan hasil bumi (Mesir): 
sesungguhnya aku sedia menjaganya dengan sebaik-baiknya, lagi mengetahui 
cara mentadbirkannya". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


12:56 
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Sebagaimana Kami menganugerahi Yusuf pemulihan nama baiknya dan 
terbebasnya dari penjara, Kami juga menganugerahinya kedudukan yang tinggi 
di negeri Mesir. Dia bisa tinggal dan menetap di mana saja sesuka hatinya. Kami 
memberikan sebagian rahmat Kami di dunia kepada hamba-hamba Kami yang 
Kami kehendaki. Dan Kami tidak akan menyia-nyiakan pahala orang-orang yang 
berbuat baik. Bahkan Kami akan memberikan pahala itu kepada mereka secara 
lengkap tanpa dikurangi sedikitpun. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan demikianlah caranya, Kami tetapkan kedudukan Yusuf memegang kuasa di 
bumi Mesir, ia bebas tinggal di negeri itu di mana sahaja yang disukainya. Kami 
limpahkan rahmat Kami kepada sesiapa sahaja yang Kami kehendaki, dan Kami 
tidak menghilangkan balasan baik orang-orang yang berbuat kebaikan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan sungguh pahala yang Allah siapkan di Akhirat akan lebih baik daripada 
pahala dunia yang Dia berikan kepada orang-orang yang beriman kepada Allah 
dan bertakwa kepada-Nya dengan cara menjalankan perintah-perintah-Nya dan 
menjauhi larangan-larangan-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesungguhnya pahala hari akhirat lebih baik bagi orang-orang yang beriman 
serta mereka pula sentiasa bertagwa. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


12:58 
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Saudara-saudara Yusuf datang ke negeri Mesir dengan membawa barang 
dagangan mereka. Kemudian mereka menemuinya. Yusuf tahu bahwa mereka 
adalah saudara-saudaranya. Tetapi mereka tidak tahu bahwa Yusuf adalah 
saudara mereka. Karena mereka sudah lama tidak berjumpa dan keadaan tubuh 
Yusuf pun sudah berubah. Sebab, Yusuf masih kecil ketika mereka 
membuangnya ke dalam sumur. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan (setelah tiba musim kemarau) datanglah saudara-saudara Yusuf (ke Mesir), 
lalu masuklah mereka mendapatkannya: Yusuf dengan serta merta kenal 
mereka, sedang mereka tidak mengenalnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


12:59 
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Setelah memberikan bahan makanan dan perbekalan yang mereka butuhkan, 
dan setelah mereka mengatakan kepadanya bahwa mereka mempunyai 
saudara seayah yang mereka tinggal bersama ayahnya, Yusuf pun berkata, 
"Bawalah kepadaku saudara kalian yang seayah itu, aku akan memberi kalian 
tambahan perbekalan sebanyak muatan seekor unta. Tidakkah kalian melihat 
bahwa aku memberikan takaran penuh dan tidak menguranginya sedikitpun, 
dan aku adalah tuan rumah yang baik?! 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan ketika Yusuf menyediakan untuk mereka bekalan mereka, berkatalah ia:" 
(Pada kali yang lain) bawalah kepadaku saudara kamu yang sebapa. Tidakkah 
kamu melihat, bahawa aku menyempurnakan bekalan makanan kamu, dan 
bahawa aku sebaik-baik penerima tetamu? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Jika kalian tidak membawanya kepadaku berarti kalian berdusta dengan 
pengakuan kalian bahwa kalian mempunyai saudara seayah. Oleh karena itu 
aku tidak akan memberikan bahan makanan kepada kalian. Dan jangan pernah 
mendekati negeriku." 


— Indonesian Mokhtasar 


Oleh itu, kalau kamu tidak membawanya kepadaku, maka tidak ada hak bagi 
kamu mendapat bekalan makanan di sisiku, dan janganlah kamu 
menghampiriku lagi". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


12:61 
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Saudara-saudaranya menjawab, "Kami akan memintanya kepada ayahnya. 
Dan kami akan berusaha dengan sungguh-sungguh untuk itu. Sesungguhnya 
kami benar-benar akan melaksanakan perintah anda dengan sungguh- 
sungguh." 


— Indonesian Mokhtasar 
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Mereka menjawab: "Kami akan memujuk bapanya melepaskan dia bersama- 
sama kami, dan sesungguhnya kami akan melakukannya". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


12:62 
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Yusuf berkata kepada para pekerjanya, "Kembalikan barang dagangan mereka 
itu kepada mereka. Agar ketika kembali ke rumah mereka mengetahui bahwa 
kita belum mengambil barang dagangan mereka." Hal itu akan memaksa 
mereka untuk kembali lagi (ke negeri Mesir) bersama saudara mereka guna 
membuktikan kebenaran ucapan mereka kepada Yusuf dan menyerahkan 
barang dagangan mereka kepadanya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (selepas itu) berkatalah Yusuf kepada orang-orang suruhannya. 
"Masukkanlah barang-barang dagangan mereka pada tempat simpanan barang 
di kenderaan mereka, supaya mereka mengetahuinya kelak ketika mereka 
kembali kepada keluarga mereka, dan supaya mereka datang lagi (ke negeri 
ini)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Setelah mereka kembali ke tempat ayah mereka dan menceritakan perihal 
kebaikan yang mereka terima dari Yusuf mereka berkata, "Wahai Ayah kami! 
Kami tidak akan mendapatkan bahan makanan jika kami tidak membawa 
saudara kami. Maka biarkanlah dia pergi bersama kami. Karena jika ayah 
membiarkan dia pergi bersama kami niscaya kami bisa mendapatkan bahan 
makanan. Sungguh, kami berjanji kepada Anda untuk menjaganya dengan baik 
agar dia bisa kembali kepada Anda dengan selamat." 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka ketika mereka kembali kepada bapa mereka, berkatalah mereka: "Wahai 
ayah kami! Kami (tetap diberi amaran bahawa kami) tidak akan mendapat lagi 
bekalan makanan (kiranya Bunyamin tidak pergi bersama). Oleh itu, 
hantarkanlah dia bersama-sama kami, supaya kami dapat lagi bekalan 
makanan: dan sesungguhnya kami akan menjaganya dengan sebaik-baiknya". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Sang ayah berkata kepada mereka, "Apakah aku akan mempercayakan dia 
kepada kalian sebagaimana aku telah mempercayakan saudara kandungnya, 
Yusuf kepada kalian?! Aku sudah mempercayakan dia kepada kalian dan kalian 
telah berjanji untuk menjaganya. Tetapi kalian tidak memenuhi janji kalian. 
Oleh karena itu, aku tidak percaya lagi dengan janji kalian untuk menjaganya. 
Aku hanya percaya kepada Allah, karena Dia adalah sebaik-baik penjaga bagi 
orang yang hendak dijaga-Nya dan sebaik-baik penyayang bagi orang hendak 
disayangi-Nya." 


— Indonesian Mokhtasar 


Bapa mereka berkata: "(Jika aku lepaskan dia pergi bersama-sama kamu), aku 
tidak menaruh kepercayaan kepada kamu menjaganya melainkan seperti 
kepercayaanku kepada kamu menjaga saudaranya dahulu (yang telah kamu 
hampakan. Oleh itu aku hanya menaruh kepercayaan kepada Allah), kerana 
Allah jualah Penjaga yang sebaik-baiknya, dan Dia lah jua Yang Maha 
Mengasihani dari sesiapa sahaja yang menaruh belas kasihan". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Tatkala mereka membuka wadah bahan makanan yang mereka bawa ternyata 
mereka mendapati barang dagangan mereka dikembalikan kepada mereka. Lalu 
mereka berkata kepada ayah mereka, "Apa lagi yang kita inginkan dari Raja itu 
setelah kebaikannya ini? Ini barang yang seharusnya ditukar dengan bahan 
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makanan kita ternyata dikembalikan oleh Sang Raja untuk menunjukkan 
kemurahannya kepada kita, dan kita bisa mendapatkan bahan makanan untuk 
keluarga kita (secara cuma-cuma). Kita akan menjaga saudara kita dari apa yang 
Anda takutkan. Dan kita akan mendapat tambahan satu muatan unta dengan 
membawa dia. Tambahan satu muatan unta adalah perkara mudah bagi Sang 
Raja." 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan semasa mereka membuka barang-barang mereka, mereka dapati barang- 
barang dagangan mereka telah dikembalikan kepada mereka. Mereka berkata 
dengan gembiranya: "Wahai ayah kami! Apa yang kita kehendaki lagi? Ini dia 
barang-barang dagangan yang kita jadikan tukaran (bagi mendapat gandum) itu 
telah dikembalikan kepada kita. Dan (dengan kemurahan hati menteri yang 
berbudi itu) akan dapatlah kami membawa lagi bekalan makanan kepada 
keluarga kami, dan kami pula akan dapat menjaga saudara kami, serta akan 
dapat tambahan benda-benda makanan sebanyak muatan seekor unta lagi. 
Pemberian tambahan yang sebanyak itu mudah sekali ditunaikannya". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Sang ayah berkata kepada mereka, "Aku tidak akan membiarkan dia pergi 
bersama kalian sebelum kalian memberiku janji yang kuat atas nama Allah, 
bahwa kalian benar-benar akan mengembalikan dia kepadaku. Kecuali jika 
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kalian semua terkepung dan tidak menyisakan satupun dari kalian, sedangkan 
kalian tidak sanggup melawannya dan tidak bisa pulang ke rumah." Setelah 
mereka memberikan janji yang kuat atas nama Allah, bahwa mereka akan 
melakukan hal itu ayah mereka berkata, "Allah adalah saksi atas apa yang kita 
ucapkan. Dan cukuplah kesaksian Allah bagi kita." 


— Indonesian Mokhtasar 


Bapa mereka berkata:" Aku tidak sekali-kali akan melepaskan dia (Bunyamin) 
pergi bersama-sama kamu, sehingga kamu memberi kepadaku satu perjanjian 
yang teguh (bersumpah) dengan nama Allah, bahawa kamu akan membawanya 
kembali kepadaku dengan selamat, kecuali jika kamu semua dikepong dan 
dikalahkan oleh musuh". Maka ketika mereka memberikan perjanjian yang 
teguh (bersumpah) kepadanya, berkatalah ia: "Allah jualah yang menjadi Saksi 
dan Pengawas atas apa yang kita semua katakan itu." 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan ayah mereka berpesan kepada mereka, "Janganlah kalian memasuki negeri 
Mesir dari satu pintu secara bersamaan. Tetapi masuklah dari beberapa pintu 
yang berbeda. Itu akan lebih aman bagi kalian jika ada seseorang yang hendak 
berniat jahat kepada kalian. Aku mengatakan hal itu kepada kalian bukan untuk 
menghindarkan kalian dari hal buruk yang Allah kehendaki bagi kalian, atau 
mendatangkan keuntungan untuk kalian yang tidak Allah kehendaki untuk 
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kalian. Karena semua keputusan ada di tangan Allah dan semua urusan terserah 
kepada-Nya. Hanya kepada Dia lah aku berserah diri dalam segala urusanku. 
Dan hanya kepada Dia lah hendaknya semua orang berserah diri dalam segala 
urusan mereka." 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan ia berkata lagi: "Wahai anak-anakku! Janganlah kamu masuk (ke bandar 
Mesir) dari sebuah pintu sahaja, tetapi masuklah dari beberapa buah pintu yang 
berlainan. Dan aku (dengan nasihatku ini), tidak dapat menyelamatkan kamu 
dari sesuatu takdir yang telah ditetapkan oleh Allah. Kuasa menetapkan sesuatu 
(sebab dan musabab) itu hanya tertentu bagi Allah. KepadaNyalah aku berserah 
diri, dan kepadaNyalah hendaknya berserah orang-orang yang mahu berserah 
diri". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


12:68 


“Aga Si add KALA Y) eiai Oa AI Ga ppi AA OS Ur ak gal ad yal Ega Sa Jaia Lal 
TA gala Y valid SESI sg Ale Lai Ale ga Eur 


Kemudian mereka pergi bersama saudara kandung Yusuf. Tatkala mereka 
masuk dari beberapa pintu yang berbeda seperti yang diperintahkan oleh ayah 
mereka, ternyata tindakan mereka untuk masuk dari beberapa pintu yang 
berbeda itu sama sekali tidak menghindarkan mereka dari apa yang telah 
ditetapkan oleh Allah untuk mereka. Sesungguhnya itu tidak lebih dari kasih 
sayang Ya'qūb kepada anak-anaknya yang dia ungkapkan dan dia pesankan 
kepada mereka. Sedangkan dia tahu bahwasanya tidak ada keputusan lain yang 
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berlaku selain keputusan Allah. Sedangkan dia mengetahui apa yang Kami 
ajarkan kepadanya tentang keharusan beriman kepada takdir dan keharusan 
melakukan ikhtiar. Akan tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui hal itu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan ketika mereka masuk menurut arah yang diperintahkan oleh bapa mereka, 
tidaklah perintahnya itu dapat menyelamatkan mereka dari apa yang telah 
ditakdirkan oleh Allah sedikitpun, tetapi yang demikian itu hanyalah melahirkan 
hajat yang terpendam dalam hati Nabi Yaakub. Dan sesungguhnya ia orang yang 
berilmu, kerana kami telah mengajarnya (dengan perantaraan wahyu): tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahui (akan rahsia takdir Tuhan). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


12:69 


NA Galang Ig Uas Ci Ó BSI UI al JB SI dal) ghe iuga (AS | ala a 


Dan tatkala saudara-saudara Yusuf menghadap kepada Yusuf bersama saudara 
kandungnya, Yusuf langsung memeluk saudara kandungnya itu. Lalu dia berbisik 
kepadanya, "Sesungguhnya aku adalah saudara kandungmu, Yusuf. Jadi 
janganlah engkau bersedih atas perbuatan saudara-saudaramu di masa lalu 
yang telah menyakiti kita, menaruh dendam kepada kita, dan membuangku ke 
dalam sumur." 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan semasa mereka masuk mendapatkan Yusuf, ia menempatkan saudara 
kandungnya (Bunyamin) bersama-samanya, sambil berkata kepadanya:" Akulah 
saudara engkau Yusuf), oleh itu janganlah engkau berdukacita lagi disebabkan 
apa yang mereka lakukan". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


12:70 
Ve GA SI) ali Leah GAYA Oil AA JAG LA AR Jas hag ad JA Val 


Kemudian tatkala Yusuf memerintahkan para pembantunya untuk menaikkan 
bahan makanan ke atas unta-unta milik saudara-saudaranya, dia menaruh 
penakar milik Raja yang biasa digunakan untuk menakar bahan makanan buat 
masyarakat di dalam wadah milik saudara kandungnya tanpa sepengetahuan 
mereka. Hal itu dilakukannya untuk membuat saudaranya itu tinggal 
bersamanya. Lalu setelah mereka bergerak untuk pulang ke rumah keluarga 
mereka tiba-tiba ada seseorang yang berteriak di belakang mereka, "Wahai 
para pemilik unta yang mengangkut bahan makanan! Kalian adalah pencuri!" 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka ketika ia membekalkan mereka dengan bekalan makan (yang mencukupi 
keperluan) mereka, lalu ia meletakkan bijana minuman raja di kenderaan 
saudaranya (Bunyamin), kemudian menyeru seorang penyeru:" Wahai orang- 
orang kafilah ini, sesungguhnya kamu adalah pencuri ". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


1370 


12:71 


VA égi hG agale | gladi | iB 


Saudara-saudara Yusuf mendatangi orang yang berteriak itu dan kawan- 
kawannya yang ada di belakang mereka dan berkata, "Apa yang hilang dari 
kalian sehingga kalian menuduh kami mencuri?" 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka bertanya sambil mengadap ke arah orang-orang menteri yang menuduh 
itu: "Apa benda kamu yang kehilangan?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


12:72 


VY acj Can Lila Jang Jaa Ay BLS yag Alii Pi ga 1i | gl 


Orang yang berteriak dan kawan-kawannya berkata kepada saudara-saudara 
Yusuf, "Kami kehilangan penakar milik Raja yang biasa digunakan untuk 
menakar bahan makanan. Siapapun yang menyerahkan penakar milik Raja itu 
sebelum kami melakukan pemeriksaan akan mendapatkan imbalan berupa 
bahan makanan sebanyak satu muatan seekor unta. Dan aku menjamin hal itu 
pasti akan didapatkannya." 


— Indonesian Mokhtasar 
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Orang-orang menteri menjawab: "Kami kehilangan cupak raja. Dan sesiapa yang 
memulangkannya akan diberi (benda-benda makanan) sebanyak muatan seekor 
unta, dan akulah yang menjamin pemberian itu". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


12:73 


VI Cab jan Ú$ Lag GA Audi Ui G piala AKI AG | gi 


Saudara-saudara Yusuf berkata kepada mereka, "Demi Allah, kalian sudah tahu 
bahwa kami semua bersih dan tidak bersalah seperti yang kalian lihat pada 
penampilan kami. Dan kami datang ke negeri Mesir bukan untuk membuat 
kerusakan di negeri ini. Dan sepanjang hidup ini kami tidak pernah mencuri." 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka berkata: "Demi Allah! Sesungguhnya kamu sedia mengetahui bahawa 
kedatangan kami bukanlah untuk berbuat kerosakan di bumi (Mesir ini), dan 
kami pula bukanlah pencuri". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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12:74 


PI SA ko 2a 
Vé Gas A o ga Lah oé 


Orang yang berteriak dan kawan-kawannya bertanya kepada saudara-saudara 
Yusuf, "Apa balasan yang akan diterima oleh orang yang mencurinya menurut 
hukum kalian jika ternyata kalian berdusta tentang pengakuan kalian bahwa 
kalian tidak mencuri?" 


— Indonesian Mokhtasar 


(Orang-orang menteri) bertanya: "Maka apa balasan pencuri itu, jika kamu 
berdusta?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


12:75 


- ee Kn ena LA An on e- a naa e a ia 
Vo galhh oja Ea a A A Ang a ga G 


Saudara-saudara Yusuf menjawab, "Hukuman bagi seorang pencuri menurut 
hukum kami ialah barangsiapa yang ditemukan barang curian di wadahnya, ia 
harus diserahkan kepada orang pemilik barang untuk dijadikan sebagai 
budaknya. Hukuman dijadikan sebagai budak semacam itulah balasan yang 
kami berikan kepada para pencuri." 


— Indonesian Mokhtasar 


1373 


Mereka menjawab: "Balasannya: sesiapa yang didapati benda itu di 
kenderaannya, maka dia lah sendiri yang menjadi balasannya. Demikianlah 
kami membalas orang-orang yang zalim". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


12:76 
taae, oig -a3 3 Pa a Pi Ta 22 as Tah rar In AR 9 a of Ga 
Os (OLS AS IS GTA gal GS DIS AA ele g ja GAJAH A An ele g Jaa aeie gu Jaa 
e 2 Kb na MITRA LG NIA 2 oRT a Tn TA P Pati 7 j 
VT aae ale d JS GRI Sa ya caga By AI slah ol Y) Ala 


Kemudian mereka membawa saudara-saudara Yusuf kembali ke hadapan Yusuf 
untuk pemeriksaan wadah-wadah mereka. Maka Yusuf memulai 
pemeriksaannya dengan memeriksa wadah-wadah milik saudara-saudaranya 
yang bukan saudara kandungnya sebelum memeriksa wadah milik saudara 
kandungnya. Lalu Yusuf mengeluarkan penakar milik Raja dari dalam wadah 
milik saudara kandungnya. Sebagaimana Kami telah membuat perencanaan 
untuk Yusuf dengan cara memasukkan penakar milik Raja di dalam wadah milik 
saudara kandungnya, Kami juga membuat perencanaan lain untuknya dengan 
cara membuat saudara-saudaranya menerapkan hukuman yang berlaku di 
negerinya, di mana seorang pencuri harus dijadikan sebagai budak. Hal ini tidak 
akan terjadi sekiranya hukuman yang diberlakukan adalah hukuman dari Raja di 
mana seorang pencuri harus dijatuhi hukuman pukul dan denda, kecuali jika 
Allah menghendaki perencanaan lain. Karena Dia Mahakuasa untuk membuat 
perencanaan lain. Kami akan mengangkat derajat hamba-hamba Kami yang 
Kami kehendaki, sebagaimana Kami telah mengangkat derajat Yusuf. Di atas 
orang yang berilmu ada orang yang lebih banyak ilmunya. Dan di atas ilmu 
semua orang ada ilmu Allah Yang Maha Mengetahui segala sesuatu. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Maka Yusuf pun mulailah memeriksa tempat-tempat barang mereka sebelum 
memeriksa tempat barang saudara kandungnya (Bunyamin) kemudian ia 
mengeluarkan benda yang hilang itu dari tempat simpanan barang saudara 
kandungnya. Demikianlah Kami jayakan rancangan untuk (menyampaikan 
hajat) Yusuf. Tidaklah ia akan dapat mengambil saudara kandungnya menurut 
undang-undang raja, kecuali jika dikehendaki oleh Allah. (Dengan ilmu 
pengetahuan), Kami tinggikan pangkat kedudukan sesiapa yang Kami 
kehendaki, dan tiap-tiap orang yang berilmu pengetahuan, ada lagi di atasnya 
yang lebih mengetahui, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


12:77 


Ja aij JB” AR Wa Ala “Aki A Ciu ga Us pula "(IA a AS OI Goa Ah Goa oy IE GO 
Vy Gaia Lu ale Ag UK 


Saudara-saudara Yusuf berkata, "Jika dia mencuri tidaklah mengherankan, 
karena saudara kandungnya (maksudnya, Yusuf) pernah mencuri sebelum ini." 
Yusuf menyembunyikan kepedihan hatinya mendengar ucapan mereka dan 
tidak memperlihatkannya kepada mereka. Dan dia berkata di dalam hati kepada 
mereka, "Kedengkian dan kelakuan buruk yang dulu pernah kalian lakukan 
persis dengan kejahatan yang sedang terjadi saat ini. Allah -Ta'ala- Maha 
Mengetahui fitnah yang keluar dari mulut kalian ini." 


— Indonesian Mokhtasar 
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Mereka berkata:" Kalau dia mencuri, maka (tidaklah pelik), kerana 
sesungguhnya saudara kandungnya pernah juga mencuri dahulu. (Mendengar 
kata-kata yang menyinggung itu) maka Yusuf pun menyembunyikan 
perasaannya, dan tidak menyatakannya kepada mereka, sambil berkata (dalam 
hati): "Kamulah yang lebih buruk keadaannya: dan Allah Maha Mengetahui 
akan apa yang kamu katakan itu". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


12:78 
VA Sesal Ga Gaji CI AKA Uni AA Was Ud GI AI G) Jagad Ugal ió 


Saudara-saudara Yusuf berkata kepada Yusuf, "Wahai Al-Aziz! Sesungguhnya dia 
mempunyai ayah yang sudah tua renta yang sangat mencintainya. Maka 
ambillah salah satu dari kami untuk menggantikannya. Sesungguhnya kami 
melihat anda sangat baik kepada kami dan kepada yang lain. Oleh karena itu, 
berbaik-hatilah kepada kami dengan mengabulkan permintaan kami." 


— Indonesian Mokhtasar 


Merekapun merayu dengan berkata: "Wahai datuk menteri! Sesungguhnya ia 
(Bunyamin), mempunyai bapa yang sudah tua, lagi berpangkat. Oleh itu, 
ambilah salah seorang di antara kami sebagai gantinya: sesungguhnya kami 
memandangnmu dari orang-orang yang sentiasa berbudi ". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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12:79 


VA galbi ýy Új daie Unta Gigg ga YI AKG cj Ai Ian JG 


Yusuf berkata, "Kami berlindung kepada Allah dari tindakan yang semena-mena 
kepada orang yang tidak bersalah dengan menangkap selain orang yang kami 
temukan penakar raja di dalam wadahnya. Sesungguhnya jika kami melakukan 
hal itu niscaya kami telah berbuat zalim karena menghukum orang yang tidak 
bersalah dan membebaskan orang yang bersalah." 


— Indonesian Mokhtasar 


Yusuf berkata: "Kami berlindung kepada Allah daripada mengambil sesiapapun 
kecuali orang yang kami dapati barang kami dalam simpanannya. Sesungguhnya 
jika kami mengambil orang lain, nescaya menjadilah kami orang-orang yang 
zalim". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


12:80 


La ng AA Sa nga aliie ASN SA AAU G Ugal AN dh ja JIE Ui piali Al | jalal La 
As Gaal A Ag AN Ag GI Gaal A SA Ab 


Tatkala mereka merasa putus asa setelah mendengar jawaban Yusuf terhadap 
permintaan mereka, maka mereka menyingkir dari kerumunan orang untuk 
bermusyawarah. Saudara tertua mereka berkata, "Aku mengingatkan kalian 
bahwa ayah kalian telah mengambil janji yang kuat atas nama Allah dari kalian 
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bahwa kalian akan membawa putranya kembali kepadanya, kecuali jika kalian 
dikepung dan tidak sanggup melawan. Dan sebelum ini kalian telah melakukan 
kecerobohan terkait dengan Yusuf. Kalian tidak menepati janji kalian kepada 
ayah kalian dalam menjaga Yusuf. Oleh karena itu, aku tidak akan meninggalkan 
negeri Mesir sampai ayahku mengizinkan aku kembali kepadanya, atau Allah 
memutuskan untuk mengembalikan saudaraku kepadaku. Dan Allah adalah 
sebaik-baik pemberi keputusan, karena Dia memutuskan segala sesuatu secara 
benar dan adil." 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka apabila mereka berputus asa daripada mendapat pertolongannya, 
merekapun mengasingkan diri lalu bermesyuarat tentang hal itu. Berkatalah 
ketua mereka (saudaranya yang sulung): "Tidakkah kamu ketahui bahawa bapa 
kita telah mengambil janji dari kamu yang dikuatkan dengan nama Allah, dan 
dahulu pun kamu telah mencuaikan janji dan sumpah kamu dalam perkara 
menjaga keselamatan Yusuf? Oleh itu, aku tidak sekali-kali akan meninggalkan 
negeri (Mesir) ini sehingga bapaku izinkan aku (kembali atau sehingga Allah 
menghukum bagiku (untuk meninggalkan negeri ini), dan Dia lah Hakim yang 
seadil-adilnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


12:81 
AN gaia cabai US Lag Wale Lay YI Bagai Lag ju SKI GI UU Nala akal AI a 


Saudara tertua mereka berkata, "Pulanglah kalian ke rumah ayah kalian. Lalu 
katakan padanya, 'Sesungguhnya putramu telah mencuri. Dan sebagai 
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hukumannya dia dijadikan budak oleh pejabat kerajaan Mesir. Kami hanya 
menyampaikan apa yang kami ketahui karena kami menyaksikan satu penakar 
dikeluarkan dari dalam wadah miliknya. Seandainya kami mengetahui hal itu 
pasti kami tidak berjanji untuk mengembalikannya kepadamu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kembalilah kamu kepada bapa kamu, dan katakanlah, wahai ayah kami! 
Sesungguhnya anakmu (Bunyamin) telah mencuri, dan kami tidak menjadi saksi 
(terhadapnya) melainkan dengan apa yang kami ketahui dan kami tidaklah 
dapat menjaga perkara yang ghaib. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


12:82 
AY Gaia Új gi CSI AN aig Lab UK ali ASASI Kang 


Dan untuk membuktikan kebenaran kami silahkan engkau -wahai ayah kami- 
bertanya kepada penduduk Mesir yang ada di sana. Tanyakan pada rombongan 
yang datang bersama kami, niscaya mereka akan menyampaikan apa yang telah 
kami sampaikan. Kami benar-benar jujur tentang kasus pencurian yang kami 


sampaikan kepada engkau". 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan bertanyalah kepada penduduk negeri (Mesir) tempat kami tinggal 
(berdagang) dan kepada orang-orang kafilah yang kami balik bersamanya. 
Sesungguhnya kami adalah orang-orang yang benar". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


12:83 
hei ka, a o arata A a -2 wo- Bai 053 af obh Lha p ayk 
AY asali alali 3A “Au a Aga CU UAN ae Jaaa a Val Sudi) ASI Cal Ja JB 


Ayah mereka berkata kepada mereka, "Tidak. Kejadiannya tidak seperti yang 
kalian ceritakan, ia tidak mencuri, tetapi kalian tergoda oleh hawa nafsu kalian 
untuk membuat tipu muslihat terhadapnya seperti yang pernah kalian lakukan 
terhadap saudaranya, Yusuf sebelum ini. Maka kesabaranku adalah kesabaran 
yang indah, tanpa keluh kesah kepada selain Allah. Mudah-mudahan Allah 
berkenan mengembalikan mereka semua -Yusuf dan adik kandungnya, serta 
kakak tertua mereka- kepadaku. Sesungguhnya Dia -Subhanahu- Maha 
Mengetahui keadaanku lagi Maha Bijaksana dalam mengatur urusanku." 


— Indonesian Mokhtasar 


(Setelah mereka kembali dan menyampaikan hal itu kepada bapa mereka) 
berkatalah ia: "(Tidaklah benar apa yang kamu katakan itu) bahkan nafsu kamu 
telah memperelokkan pada pandangan kamu suatu perkara (yang kamu 
rancangkan). Jika demikian, bersabarlah aku dengan sebaik-baiknya, mudah- 
mudahan Allah mengembalikan mereka semua kepadaku. Sesungguhnya Dia lah 
jua Yang Maha Mengetahui, lagi Maha Bijaksana. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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12:84 
a pge AT AT, Iin h ao LK PIN | AKI MR AI Ra 
NE Ada ggi gjall ja olie Sal Kian ga (AE AMS JG Adat (ASI 


Sang ayah menjauh dan berpaling dari mereka seraya berkata, "Alangkah 
sedihnya hatiku mengenang Yusuf." Hitam bola matanya berubah menjadi putih 
karena terlalu banyak menangisi Yusuf. Hatinya diliputi kesedihan dan resah 
yang mendalam. Tetapi dia menyembunyikan kesedihan hatinya dari 
masyarakat luas. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (bapa mereka - Nabi Yaakub) pun berpaling dari mereka (kerana berita 
yang mengharukan itu) sambil berkata: Aduhai sedihnya aku kerana Yusuf, dan 
putihlah dua belah matanya disebabkan ratap tangis dukacitanya kerana ia 
orang yang memendamkan marahnya di dalam hati. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


12:85 
Ao si óa CK j Uya Ga GA Ag SAM Wp AG | ah 


Saudara-saudara Yusuf berkata kepada ayah mereka, "Demi Allah, engkau tidak 
henti-hentinya mengingat Yusuf dan meratapi kepergiannya hingga sakitmu 
semakin parah, atau mungkin engkau benar-benar akan kehilangan nyawa." 
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— Indonesian Mokhtasar 


Mereka berkata: "Demi Allah, ayah tak habis-habis ingat kepada Yusuf, sehingga 
ayah menjadi sakit merana, atau menjadi dari orang-orang yang binasa". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


12:86 
MG AT Ga Ag Abi AI ARI An aa L) gÓ 


Sang ayah berkata kepada mereka, "Aku tidak pernah mengadukan kepedihan 
dan kesedihan hatiku selain kepada Allah saja. Dan aku mengetahui kasih 
sayang Allah, kebaikan-Nya, jawaban-Nya dan balasan-Nya bagi orang yang 
ditimpa musibah yang tidak kalian ketahui." 


— Indonesian Mokhtasar 


(Nabi Yaakub) menjawab: "Sesungguhnya aku hanyalah mengadukan kesusahan 
dan dukacitaku kepada Allah dan aku mengetahui (dengan perantaraan wahyu) 
dari Allah, apa yang kamu tidak mengetahuinya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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12:87 


ASIN YAI a ca SAR KANAN GD oa Kab NG MA Hita Se Lebat AN in 
AV Gaya 


Sang ayah berkata kepada mereka, "Wahai anak-anakku! Pergilah kalian untuk 
mencari kabar tentang Yusuf dan saudaranya. Dan jangan pernah merasa putus 
asa terhadap pertolongan serta jalan keluar dari Allah kepada hamba. Orang 
yang merasa putus asa terhadap pertolongan Allah hanyalah orang-orang kafir, 
karena mereka tidak mengetahui besarnya kekuasaan Allah dan rahasia 
anugerah-Nya kepada hamba-hamba-Nya." 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai anak-anakku! Pergilah dan intiplah khabar berita mengenai Yusuf dan 
saudaranya (Bunyamin), dan janganlah kamu berputus asa dari rahmat serta 
pertolongan Allah. Sesungguhnya tidak berputus asa dari rahmat dan 
pertolongan Allah itu melainkan kaum yang kafir". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


12:88 


PTER E EN A an È Ma Go By Re P 38 2 30 i Kan an 3 20 SIT. Sa oz 8 als Pa 
“Úis (Gani JS AI ngk Aa ja dalan Ling Suai UNA Ig Kia ja jadi Lala Iga Ale | olia Lala 
AN iiai sji i O) 


Kemudian mereka menjalankan perintah ayah mereka. Mereka pergi untuk 
mencari Yusuf dan saudaranya. Kemudian tatkala mereka bertemu dengan 
Yusuf, mereka berkata kepadanya, "Kami ditimpa kesulitan dan kemiskinan. 
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Dan kami datang dengan barang-barang yang murah dan tidak berharga. Maka 
berilah kami takaran yang penuh seperti yang telah engkau berikan kepada 
kami sebelum ini. Dan berilah kami sedekah untuk menambah takaran kami. 
Atau jangan melihat nilai barang-barang kami yang murah itu. Sesungguhnya 
Allah akan memberikan balasan yang terbaik kepada orang-orang yang mau 
bersedekah." 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka (bertolaklah mereka ke Mesir, dan) setelah mereka masuk mengadap 
Yusuf, berkatalah mereka: "Wahai Datuk Menteri, kami dan keluarga kami telah 
menderita kesusahan (kemarau), dan kami datang dengan membawa barang- 
barang yang kurang baik dan tidak berharga (untuk menjadi tukaran bagi 
benda-benda makanan negeri ini). Oleh itu, sempurnakanlah sukatan bekalan 
makanan bagi kami dan mendermalah kepada kami, sesungguhnya Allah 
membalas dengan sebaik-baik balasan kepada orang-orang yang bermurah hati 
menderma". 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


12:89 
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Setelah mendengar pernyataan mereka itu Yusuf langsung merasa iba dan 
kasihan kepada mereka. Lalu dia memperkenalkan dirinya kepada mereka 
dengan mengatakan, "Kalian sudah tahu apa yang kalian lakukan terhadap 
Yusuf dan saudaranya ketika kalian tidak mengetahui akibat dari perbuatan 
kalian terhadap mereka berdua." 
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— Indonesian Mokhtasar 


Yusuf berkata: "Tahukah kamu (betapa buruknya) apa yang kamu telah lakukan 
kepada Yusuf dan adiknya, semasa kamu masih jahil (tentang buruknya 
perbuatan yang demikian)?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


12:90 
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Mereka semua terkejut dan bertanya, "Apakah engkau ini benar-benar Yusuf?!" 
Yusuf menjawab, "Ya. Aku adalah Yusuf. Dan yang kalian lihat bersamaku ini 
adalah saudara kandungku. Allah telah melimpahkan karunia-Nya kepada kami 
dengan membebaskan kami dari keadaan kami dan mengangkat derajat kami. 
Sesungguhnya siapa saja yang bertakwa kepada Allah dengan menjalankan 
perintah-perintah-Nya, menjauhi larangan-larangan-Nya, dan bersabar 
terhadap cobaan yang diterimanya, maka perbuatannya itu merupakan amal 
kebaikan. Dan Allah tidak akan menyia-nyiakan pahala orang-orang yang 
berbuat kebaikan, melainkan akan menjaganya untuk mereka.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka bertanya (dengan hairan): "Engkau ini Yusufkah? " Ia menjawab: 
"Akulah Yusuf dan ini adikku (Bunyamin). Sesungguhnya Allah telah 


1385 


mengurniakan nikmatNya kepada kami. Sebenarnya sesiapa yang bertagwa dan 
bersabar, maka sesungguhnya Allah tidak menghilangkan pahala orang-orang 
yang berbuat kebaikan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


12:91 
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Saudara-saudara Yusuf meminta maaf atas apa yang telah mereka perbuat 
terhadapnya dengan mengatakan, "Demi Allah, engkau telah dikaruniai Allah 
kelebihan atas kami dengan memberimu sifat-sifat kesempurnaan. Dan kami 
telah berbuat jahat dan semena-mena kepadamu." 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka berkata: "Demi Allah! Sesungguhnya Allah telah melebihkan dan 
memuliakan engkau daripada kami (disebabkan taqwa dan kesabaranmu): dan 
sesungguhnya kami adalah orang-orang yang bersalah". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


12:92 
ay Gam il Any) gag AS AN aaa akie cu FS Y Jú 
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Yusuf menerima permintaan maaf mereka dan berkata, "Hari ini tidak ada 
celaan terhadap kalian yang membuat kalian harus dihukum atau dikecam. Aku 
memohon kepada Allah agar berkenan mengampuni kalian. Dan Dia - 
Subhanahu- adalah Zat Maha Penyayang di antara para penyayang." 


— Indonesian Mokhtasar 


Yusuf berkata: "Kamu pada hari ini tidak akan ditempelak atau disalahkan 
(tentang perbuatan kamu yang telah terlanjur itu), semoga Allah 
mengampunkan dosa kamu, dan Dia lah jua Yang Maha Mengasihani daripada 
segala yang lain yang mengasihani. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


12:93 


ar Gaal Ala Asia Manan la al Ag (AP lia IA sasa | gai 


Tatkala mereka memberitahu Yusuf tentang kondisi penglihatan ayahnya, dia 
memberikan bajunya kepada mereka dan berkata, "Bawalah bajuku ini dan 
usapkanlah di wajah ayahku, niscaya penglihatannya akan pulih kembali. Dan 
bawalah seluruh keluarga kalian kepadaku." 


— Indonesian Mokhtasar 
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Pergilah dengan membawa bajuku ini, kemudian letakkan pada muka ayahku 
supaya ia dapat melihat, dan selepas itu bawalah kepadaku keluarga kamu 
semuanya". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


12:94 
aE Goat SINA an WA il ah sal JB Jend a Ul 


Dan ketika rombongan saudara-saudara Yusuf keluar dari negeri Mesir dan 
meninggalkan pemukiman penduduknya, Ya'gub berkata kepada anak-anaknya 
dan orang-orang yang ada di sekitarnya di kampung halamannya, 
"Sesungguhnya aku benar-benar mencium aroma Yusuf, sekiranya kalian tidak 
menganggapku bodoh dan pikun dengan ucapan kalian, 'Orang tua ini sudah 


pikun. Dia mengatakan sesuatu tanpa sadar'. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan semasa kafilah (mereka meninggalkan Mesir menunju ke tempat bapa 
mereka di Palestin), berkatalah bapa mereka (kepada kaum kerabatnya yang 
ada di sisinya): "Sesungguhnya aku ada terbau akan bau Yusuf. Jika kamu tidak 
menyangka aku sudah nyanyuk (tentulah kamu akan percaya)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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12:95 
40 PN aia Al Si) A5 KE 


Salah seorang anaknya yang ada di sisinya berkata, "Demi Allah, sesungguhnya 
engkau masih berada dalam ilusimu yang dulu tentang kedudukan Yusuf di 
sisimu dan kemungkinan untuk bertemu kembali dengannya." 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka berkata: "Demi Allah! Sesungguhnya ayah masih berada dalam keadaan 
tidak siumanmu yang lama". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


12:96 
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Kemudian tatkala si pembawa berita gembira datang kepada Ya'gub, dia 
langsung mengusapkan baju Yusuf ke wajahnya, dan seketika itu juga dia dapat 
melihat kembali. Ketika itulah Ya'gub berkata kepada anak-anaknya, "Bukankah 
sudah kukatakan kepada kalian bahwa aku mengetahui kasih sayang dan 
kebaikan Allah yang tidak kalian ketahui?" 


— Indonesian Mokhtasar 
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Maka sebaik-baik sahaja datang pembawa khabar berita yang mengembirakan 
itu, dia pun meletakkan baju Yusuf pada muka Nabi Yaakub, lalu menjadilah ia 
celik kembali seperti sediakala. Nabi Yaakub berkata: "Bukankah aku telah 
katakan kepada kamu, sesungguhnya aku mengetahui (dengan perantaraan 
wahyu) dari Allah akan apa yang kamu tidak mengetahuinya?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


12:97 
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Anak-anak Ya'gub meminta maaf kepadanya atas apa yang telah mereka 
lakukan terhadap Yusuf dan saudaranya seraya berkata, "Wahai Ayah kami! 
Mohonkanlah ampun kepada Allah untuk dosa-dosa kami di masa lalu. 
Sesungguhnya kami telah berdosa dan bersalah dalam memperlakukan Yusuf 
dan saudara kandungnya." 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka berkata: "Wahai ayah kami! Mintalah ampun bagi kami akan dosa-dosa 
kami: sesungguhnya kami adalah orang-orang yang bersalah". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


12:98 
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AA pa Gbk MAS Goo AI Seal ciju JÓ 


Sang ayah berkata kepada mereka, "Aku akan memohonkan ampun kepada 
Rabbku untuk dosa-dosa kalian. Sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang bagi hamba-hamba-Nya yang bertobat." 


— Indonesian Mokhtasar 


Nabi Yaakub berkata: "Aku akan meminta ampun bagi kamu dari Tuhanku, 
sesungguhnya Dia lah jua Yang Maha Pengampun, lagi Maha Mengasihani". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


12:99 
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Ya'gub dan keluarganya pergi meninggalkan kampung halaman mereka untuk 
menemui Yusuf di negeri Mesir. Setelah mereka bertemu dengannya, Yusuf 
langsung memeluk ayah dan ibunya. Dan dia berkata kepada saudara- 
saudaranya beserta segenap keluarga mereka, "Masuklah ke negeri Mesir 
dengan aman sentosa. Tidak akan ada bahaya yang mengancam kalian." 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka ketika mereka (Nabi Yaakub dan keluarganya) masuk (ke Mesir) menemui 
Yusuf, Yusuf segera menyambut serta memeluk kedua ibu bapanya, sambil 
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berkata: "Masuklah kamu ke negeri Mesir, insya Allah kamu berada di dalam 
aman. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


12:100 
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Yusuf mempersilakan kedua orang tuanya untuk duduk di tempat duduknya. 
Lalu kedua orang tuanya dan saudara-saudaranya yang berjumlah sebelas orang 
memberikan penghormatan kepada Yusuf dengan melakukan sujud. Itu 
merupakan sujud penghormatan, bukan sujud ibadah, sebagai pembuktian 
perintah Allah dalam mimpinya. (Ketika itu bersujud kepada manusia tidak 
dilarang dalam syariat mereka). Maka Yusuf berkata kepada ayahnya, 
"Penghormatan dari kalian untukku ini adalah takwil (tafsir) dari mimpi yang 
dahulu kulihat di dalam tidurku dan kuceritakan kepadamu. Rabbku telah 
membuat mimpi itu menjadi kenyataan. Dan Rabbku telah berbuat baik 
kepadaku ketika Dia mengeluarkanku dari penjara. Dan juga ketika Dia 
mendatangkan kalian dari gurun pasir setelah hubungan baik antara aku dan 
saudara-saudaraku dirusak oleh setan. Sesungguhnya Rabbku sangat lembut 
dalam mengatur apa yang dikehendaki-Nya. Sesungguhnya Dia Maha 
Mengetahui keadaan hamba-hamba-Nya, lagi Maha Bijaksana dalam mengatur 
urusan mereka." 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan ia dudukkan kedua ibu bapanya (bersama-samanya) di atas kerusi 
kebesaran. Dan setelah itu mereka semuanya tunduk memberi hormat kepada 
Yusuf. Dan (pada saat itu) berkatalah Yusuf: "Wahai ayahku! Inilah dia tafsiran 
mimpiku dahulu. Sesungguhnya Allah telah menjadikan mimpiku itu benar. Dan 
sesungguhnya Ia telah melimpahkan kebaikan kepadaku ketika Ia mengeluarkan 
daku dari penjara, dan Ia membawa kamu ke mari dari dosa sesudah Syaitan 
(dengan hasutannya) merosakkan perhubungan antaraku dengan saudara- 
saudaraku. Sesungguhnya Tuhanku lemah-lembut tadbirNya bagi apa yang 
dikehendakiNya; sesungguhnya Dia lah yang Maha Mengetahui, lagi Maha 
Bijaksana. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


12:101 
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Kemudian Yusuf berdoa kepada Rabbnya seraya berkata, "Ya Rabbku! Engkau 
telah memberiku jabatan di negeri Mesir dan mengajarkan kepadaku ilmu 
takwil mimpi. Wahai Pencipta langit dan bumi tanpa ada contoh sebelumnya! 
Engkaulah Pelindungku dalam semua urusanku di dunia dan Pelindungku dalam 
semua urusanku di Akhirat. Cabutlah nyawaku di saat ajalku berakhir sebagai 
orang Islam (yang berserah diri). Dan gabungkanlah diriku bersama para Nabi 
yang saleh, baik leluhurku maupun bukan leluhurku, di dalam Surga Firdaus, 
Surga yang tertinggi." 


— Indonesian Mokhtasar 
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"Wahai Tuhanku! Sesungguhnya Engkau telah mengurniakan daku sebahagian 
dari kekuasaan (pemerintahan) dan mengajarku sebahagian dari ilmu tafsiran 
mimpi. Wahai Tuhan yang menciptakan langit dan bumi Engkau Penguasa dan 
Pelindungku di dunia dan di akhirat: sempurnakanlah ajalku (ketika mati) dalam 
keadaan Islam, dan hubungkanlah daku dengan orang-orang yang soleh". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


12:102 


ag -k a ai a oR TA g a 
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Kisah Yusuf dan saudara-saudaranya yang telah Kami wahyukan kepadamu - 
Wahai Rasul- tidakkah engkau ketahui sebelumnya. Karena engkau tidak 
menyaksikan saudara-saudara Yusuf ketika mereka memutuskan untuk 
membuangnya ke dalam sumur dan membuat tipu muslihat yang jahat. Tetapi 
Kami mewahyukan kisah itu kepadamu. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Kisah nabi Yusuf) yang demikian ialah dari berita-berita yang ghaib yang kami 
wahyukan kepadamu (wahai Muhammad), sedang engkau tidak ada bersama- 
sama mereka semasa mereka sekata mengambil keputusan (hendak membuang 
Yusuf ke dalam perigi) dan semasa mereka menjalankan rancangan jahat 
(terhadapnya untuk membinasakannya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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12:103 
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Dan kebanyakan manusia tidak akan beriman walaupun engkau -wahai Rasul- 
berupaya keras agar mereka mau beriman. Oleh karena itu janganlah engkau 
terlalu sedih dengan sikap mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan kebanyakan manusia tidak akan beriman walaupun engkau terlalu ingin 
(supaya mereka beriman). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


12:104 
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Seandainya mereka mengerti pasti mereka beriman kepadamu. Karena engkau - 
Wahai Rasul- tidak meminta imbalan apapun dari mereka dalam menyampaikan 
Al-Qur'an dan dakwahmu kepada mereka. Sebab Al-Qur'an itu semata-mata 
adalah peringatan bagi seluruh umat manusia. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Padahal engkau tidak meminta kepada mereka sebarang upah tentang ajaran 
Al-Ouran, sedang Al-Ouran itu tidak lain hanyalah peringatan dan pengajaran 
dari Allah bagi umat manusia seluruhnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


12:105 
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Dan banyak sekali tanda-tanda keesaan Allah -Subhanahu- yang ada di langit 
dan bumi. Mereka menemukannya tetapi mereka enggan memikirkannya dan 
tidak menghiraukannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan berapa banyak tanda-tanda kekuasaan Allah di langit dan di bumi yang 
mereka menyaksikannya berulang-ulang semasa mereka pagi dan datang, 
sedang mereka tidak juga menghiraukan dan memikirkannya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


12:106 


MA Bao ahg SA Ah AI Ga Lag 
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Kebanyakan manusia tidak beriman bahwa Allah adalah Rabb Yang Maha 
Pencipta, Maha Memberi rezeki, Maha Menghidupkan dan Maha Mematikan 
melainkan sambil menyembah tuhan-tuhan lain, seperti berhala-berhala atau 
patung-patung, dan menganggap bahwa Allah mempunyai anak. Mahasuci Allah 
dari apa yang mereka tuduhkan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (orang-orang yang beriman kepada Allah), kebanyakan mereka tidak 
beriman kepada Allah melainkan mereka mempersekutukannya juga dengan 
yang lain. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


12:107 
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Apakah mereka merasa aman dari datangnya hukuman di dunia yang akan 
mengepung dan mengurung mereka tanpa bisa mereka hindari, atau datangnya 
Hari Kiamat secara tiba-tiba, sedangkan mereka tidak merasakan 
kedatangannya sehingga mereka tidak bersiap-siap untuk menghadapinya? 
Apakah karena hal itu kemudian mereka tidak beriman?! 


— Indonesian Mokhtasar 
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(Mengapa mereka bersikap demikian?) Adakah mereka merasa aman dari 
didatangi azab Allah yang meliputi mereka, atau didatangi hari kiamat secara 
mengejut, sedang mereka tidak menyedarinya? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


12:108 
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Katakanlah -wahai Rasul- kepada orang yang engkau dakwahi, "Inilah jalanku 
yang kudakwahkan kepada umat manusia. Aku sendiri mendakwahkannya 
berdasarkan hujah yang jelas. Begitu juga orang yang mengikuti jejakku, 
mengikuti petunjukku dan mengikuti sunahku mendakwahkannya berdasarkan 
hujah yang jelas. Dan aku bukanlah golongan orang-orang yang menyekutukan 
Allah, tetapi aku adalah golongan orang-orang yang mengesakan-Nya." 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah (wahai Muhammad): "Inilah jalanku, aku dan orang-orang yang 
menurutku, menyeru manusia umumnya kepada ugama Allah dengan 
berdasarkan keterangan dan bukti yang jelas nyata. Dan aku menegaskan: 
Maha suci Allah (dari segala iktigad dan perbuatan syirik): dan bukanlah aku 
dari golongan yang mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang lain." 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan tidaklah Kami mengutus para Rasul sebelum engkau -wahai Rasul- 
melainkan laki-laki dari bangsa manusia bukan Malaikat. Kami memberikan 
wahyu kepada mereka sebagaimana Kami memberikan wahyu kepadamu. 
Mereka berasal dari penduduk kota bukan penghuni belantara. Tetapi mereka 
didustakan oleh umat-umat mereka. Maka Kami binasakan mereka. Tidakkah 
orang-orang yang mendustakanmu itu berkelana di muka bumi kemudian 
berpikir tentang bagaimana nasib orang-orang kafir sebelum mereka, lalu 
mereka jadikan sebagai pelajaran?! Dan kenikmatan yang ada di Akhirat tentu 
lebih baik bagi orang-orang yang bertakwa kepada Allah di dunia. Apakah kalian 
tidak mengerti bahwa kenikmatan Akhirat itu lebih baik sehingga kalian mau 
bertakwa kepada Allah dengan cara menjalankan perintah-perintah-Nya, 
terutama perintah untuk beriman kepada-Nya, dan menjauhi larangan- 
larangan-Nya, terutama larangan menyekutukan-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan tiadalah Kami mengutus Rasul - sebelummu (wahai Muhammad) melainkan 
orang-orang lelaki dari penduduk bandar, yang kami wahyukan kepada mereka. 
Maka mengapa orang-orang (yang tidak mahu beriman) itu tidak mengembara 
di muka bumi, supaya memerhatikan bagaimana akibat orang-orang kafir yang 
terdahulu dari mereka? Dan (ingatlah) sesungguhnya negeri akhirat lebih baik 
bagi orang-orang yang bertagwa. Oleh itu, mengapa kamu (wahai manusia) 
tidak mahu memikirkannya? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Orang-orang yang memusuhi para Rasul yang kami utus itu Kami tangguhkan 
hukumannya dan tidak kami segerakan untuk mengecoh mereka. Sampai ketika 
mereka tidak kunjung binasa dan para Rasul merasa putus asa dalam menanti 
kebinasaan mereka, sementara orang-orang kafir menyangka bahwa Rasul-rasul 
mereka telah mendustai mereka tentang ancaman hukuman bagi orang-orang 
yang ingkar maupun janji untuk menyelamatkan orang-orang yang beriman, 
tiba-tiba pertolongan Kami datang kepada Rasul-rasul Kami, dan Kami 
selamatkan para Rasul dan orang-orang beriman dari azab yang menimpa 
orang-orang yang ingkar. Dan tidak ada seorangpun yang mampu menangkal 
azab Kami ketika Kami menurunkannya kepada mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Orang-orang yang mendustakan ugama Allah itu telah diberi tempoh yang 
lanjut sebelum ditimpakan dengan azab) hingga apabila Rasul-rasul berputus 
asa terhadap kaumnya yang ingkar dan menyangka bahawa mereka telah 
disifatkan oleh kaumnya sebagai orang-orang yang berdusta, datanglah 
pertolongan Kami kepada mereka, lalu diselamatkanlah sesiapa yang Kami 
kehendaki. Dan (ingatlah bahawa) azab Kami tidak akan dapat ditolak oleh 
sesiapapun daripada menimpa kaum yang berdosa. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Sesungguhnya kisah-kisah tentang para Rasul dan umat-umatnya, dan kisah 
Yusuf dan saudara-saudaranya benar-benar mengandung pelajaran berharga 
bagi orang-orang yang berakal sehat. Tidak sepatutnya Al-Qur`ān yang memuat 
kisah-kisah itu disebut sebagai ucapan yang dibuat-buat atas nama Allah. Akan 
tetapi Al-Qur`ān adalah Kitab Suci yang membenarkan kitab-kitab samawi yang 
diturunkan dari sisi Allah, menjelaskan hal-hal yang perlu dijelaskan secara rinci, 
seperti masalah hukum dan ketentuan syariat, membimbing kepada setiap 
kebaikan, dan menjadi rahmat bagi orang-orang yang beriman kepadanya. 
Karena merekalah yang akan memanfaatkan apa yang terkandung di dalamnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Demi sesungguhnya, kisah Nabi-nabi itu mengandungi pelajaran yang 
mendatangkan iktibar bagi orang-orang yang mempunyai akal fikiran. (Kisah 
Nabi-nabi yang terkandung dalam Al-Quran) bukanlah ia cerita-cerita yang 
diada-adakan, tetapi ia mengesahkan apa yang tersebut di dalam Kitab-kitab 
ugama yang terdahulu daripadanya, dan ia sebagai keterangan yang 
menjelaskan tiap-tiap sesuatu, serta menjadi hidayah petunjuk dan rahmat bagi 
kaum yang (mahu) beriman. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Alif Lam Ra. Penjelasan tentang susunan huruf seperti ini telah hadir di awal 
surah Al-Baqarah. Ayat-ayat yang mulia di dalam surah ini dan Al-Qur'an yang 
Allah turunkan kepadamu wahai Rasul adalah kebenaran yang tidak ada 
keraguan padanya, tidak ada kebimbangan bahwa ia dari sisi Allah, akan tetapi 
kebanyakan manusia tidak membenarkannya karena menentang dan 
menyombongkan diri. 


— Indonesian Mokhtasar 


Alif, Laam, Miim, Raa'. Ini ialah ayat-ayat Kitab (Al-Ouran): dan apa yang 
diturunkan kepadamu (wahai Muhammad) dari Tuhanmu adalah benar, tetapi 
kebanyakan manusia tidak (mahu) beriman. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


13:2 


o 


JN sa gi~ aiig ea Ang ia is Gji RGA SAS y aa A si AI 
y asi i ao súl ahi ay ai gai i Jaan" a 


Allah yang menciptakan langit-langit terangkat tinggi tanpa pilar-pilar seperti 
yang kalian saksikan, kemudian bersemayam di atas Arasy dengan bersemayam 
yang laik dengan keagungan-Nya tanpa menanyakan bagaimana Allah 
bersemayam dan tanpa menyamakan dengan yang lain. Allah menundukkan 
matahari dan bulan untuk manfaat-manfaat makhluk-Nya. Masing-masing dari 
matahari dan bulan berjalan untuk waktu yang ditentukan dalam ilmu Allah. Dia 
mengatur urusan di langit dan di bumi sekehendak-Nya dan menjelaskan ayat- 
ayat yang menunjukkan kekuasaan-Nya dengan harapan manusia akan 
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meyakini perjumpaan dengan Tuhan mereka pada Hari Kiamat, lalu mereka 
menyiapkan diri dengan amal saleh. 


— Indonesian Mokhtasar 


Allah jualah yang menjadikan langit terangkat tinggi dengan tiada bertiang 
sebagaimana yang kamu melihatnya, kemudian Ia bersemayam di atas Arasy; 
dan la memudahkan matahari dan bulan (untuk faedah makhluk-makhlukNya) 
tiap-tiap satu dari keduanya beredar untuk suatu masa yang telah ditetapkan. 
Allah jualah yang mentadbirkan segala urusan: Ia menerangkan tanda-tanda 
kekuasaanNya satu-persatu, supaya kamu yakin kepada pertemuan Tuhan 
kamu (untuk menerima balasan). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


13:3 


-pofo PE 0? LOR A oa alal A na AA Kep PENA AI nan Bika Eat US ee a, 
JH a i a A Jaa il OS aIl g LB aag ai a i AS 
r oK Sya cgi BIS GI gi 


Allah -Subhānahu- yang membentangkan bumi dan menciptakan pada bumi 
gunung-gunung yang tegak kokoh agar bumi tidak goncang. Allah menciptakan 
jantan dan betina dari setiap jenis buah-buahan seperti hewan. Allah menutup 
siang dengan malam sehingga ia menjadi gelap padahal sebelumnya terang. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat bukti-bukti dan tanda-tanda 
bagi kaum yang memikirkan penciptaan Allah dan merenungkannya. Mereka 
adalah orang-orang yang mengambil faedah dari bukti-bukti dan tanda-tanda 
tersebut. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan Dia lah yang menjadikan bumi terbentang luas, dan menjadikan padanya 
gunung-ganang (terdiri kukuh) serta sungai-sungai (yang mengalir). Dan dari 
tiap-tiap jenis buah-buahan, Ia jadikan padanya pasangan: dua-dua. Ia juga 
melindungi siang dengan malam silih berganti. Sesungguhnya semuanya itu 
mengandungi tanda-tanda kekuasaan Allah bagi kaum yang (mahu) berfikir. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


13:4 


dng pla iu Hia 283 Oi Jis EJ $ Ga Ga &i33 gita Da LN A 
e gaiii Sa LA AN i GI SEA Ga a Wak 


Di bumi ada bagian-bagian yang berdampingan: di sana ada kebun-kebun 
anggur, tanaman pokok, pohon-pohon kurma yang bercabang dan pohon-pohon 
kurma yang tidak bercabang. Kebun-kebun dan tanaman-tanaman pokok 
tersebut disiram dengan air yang sama namun Kami membedakan sebagiannya 
dari sebagian lainnya dalam rasa dan faedah-faedah lainnya, padahal semuanya 
bersebelahan dan disiram dengan air yang sama. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu terdapat bukti-bukti dan tanda-tanda bagi kaum yang berakal, 
karena mereka adalah orang-orang yang mengambil faedah darinya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan di bumi ada beberapa potong tanah yang berdekatan (tetapi berlainan 
keadaannya): dan padanya ada kebun-kebun anggur, dan jenis-jenis tanaman 
serta pohon-pohon tamar (kurma) yang berumpun dan yang tidak berumpun: 
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semuanya disiram dengan air yang sama, dan Kami lebihkan buah setengahnya 
dari setengahnya yang lain (pada bentuk, rasa, dan baunya) Sesungguhnya yang 
demikian itu mengandungi tanda-tanda kekuasaan Allah bagi orang-orang yang 
(mahu) berfikir serta memahaminya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


13:5 
SAE Alia ago Lab Gali BANI gang ali il pl USS US el Ala Gagah Ganis oa © 
o GIAL Upah AR” Jad dal Al a gå 


Bila kamu merasa heran wahai Rasul terhadap sesuatu, maka sesuatu yang 
paling baik bagimu untuk heran terhadapnya adalah pendustaan mereka 
terhadap kebangkitan dan ucapan mereka membuktikan pengingkaran mereka 
terhadapnya, “Bila kami telah mati dan menjadi tanah dan tinggal tulang 
belulang yang lapuk, apakah kami akan dibangkitkan dan dikembalikan dalam 
keadaan hidup?” Orang-orang yang mengingkari kebangkitan sesudah kematian 
yang kafir kepada Rabb mereka lalu mereka mengingkari kekuasaan-Nya untuk 
menghidupkan orang-orang mati, leher-leher mereka dibelenggu di dalam 
Neraka pada Hari Kiamat. Mereka adalah para penghuni Neraka, mereka tinggal 
selama-lamanya di dalamnya, tidak ada kematian bagi mereka dan azab mereka 
pun tidak pernah berhenti. 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan jika engkau merasa hairan (wahai Muhammad), maka sungguh 
menghairankan perkataan mereka yang kafir itu (yang mengatakan): "Adalah 
apabila kami telah menjadi tanah betulkah kami pula akan hidup semula dalam 
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bentuk kejadian yang baharu?" Mereka itulah orang-orang yang kufur ingkar 
kepada Tuhan mereka, dan merekalah yang dibelenggu dengan belenggu- 
belenggu pada leher mereka: dan merekalah juga ahli neraka, mereka kekal di 
dalamnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


13:6 


03 Pa CCE An aa LDA a pa gg oR, ag YP pon wewa E ao È ogon 
“agaib AE it Bina gi ég og iE agt ca EA g iaai Ja du di glag 
T úi La eh 3 


Orang-orang musyrikin meminta kepadamu -wahai Rasul- menyegerakan 
hukuman atas mereka dan mereka merasa azab tersebut lambat datangnya 
kepada mereka sebelum mereka mengenyam semua kenikmatan yang Allah 
tetapkan bagi mereka. Padahal telah berlalu sebelum mereka siksaan Allah yang 
menimpa umat-umat yang mendustakan. Apakah orang-orang musyrikin itu 
tidak mengambil pelajaran darinya? Sesungguhnya Rabbmu -wahai Rasul-, 
Maha Penyantun kepada manusia sekalipun mereka berbuat zalim, sehingga Dia 
tidak menyegerakan hukuman agar mereka segera bertobat, namun Allah juga 
Mahakuat, mampu menyegerakan hukuman atas orang-orang yang bersikukuh 
di atas kekufuran bila mereka tidak bertobat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan mereka meminta kepadamu menyegerakan kedatangan perkara buruk 
(azab yang dijanjikan) sebelum mereka memohon kebaikan; padahal 
sesungguhnya telah berlaku sebelum mereka peristiwa-peristiwa azab yang 
telah menimpa orang-orang yang kafir seperti mereka. dan (ingatlah) 
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sesungguhnya Tuhanmu Amat melimpah keampunanNya bagi manusia (yang 
bertaubat) terhadap kezaliman mereka, dan sesungguhnya Tuhanmu juga 
amatlah keras balasan azabNya (terhadap golongan yang tetap ingkar). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


13:7 


VM aji ag jaka Ga Lia oa Ka asie Oil SN Lai Gali Jaka 


Orang-orang kafir kepada Allah berkata sambil memperlihatkan penentangan 
dan pembangkangan mereka, “Mengapa tidak diturunkan kepada Muhammad 
suatu bukti dari Rabbnya seperti yang telah diturunkan kepada Musa dan Isa”. 
Sesungguhnya kamu -wahai Rasul- hanyalah seorang pemberi peringatan yang 
memperingatkan manusia dari azab Allah, kamu tidak punya mukjizat kecuali 
apa yang Allah berikan kepadamu. Setiap kaum mempunyai seorang nabi yang 
membimbing mereka ke jalan kebenaran dan menunjukkan mereka kepadanya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan berkatalah orang-orang yang kafir: "Mengapa tidak diturunkan kepada 
(Muhammad) sesuatu mukjizat dari Tuhannya?" Sesungguhnya engkau (wahai 
Muhammad) hanyalah seorang Rasul pemberi amaran (kepada orang-orang 
yang ingkar), dan tiap-tiap umat (yang telah lalu) ada Nabinya yang memimpin 
ke jalan yang benar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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13:8 


- 3 
kat dya 


A åy baue piri JEGA Lag aa Ga Lag AH JS Jadi La alay Ai 


Allah mengetahui janin yang dikandung oleh setiap wanita hamil dalam 
rahimnya. Allah mengetahui segala sesuatu. Allah mengetahui apa yang terjadi 
di dalam kandungan berupa tambahan dan pengurangan, kesehatan dan 
cacatnya, segala sesuatu di sisi Allah telah ditentukan dengan kadar tertentu 
yang tidak bertambah dan tidak berkurang. 


— Indonesian Mokhtasar 


Allah mengetahui akan apa yang dikandung oleh tiap-tiap ibu, dan mengetahui 
apa yang kurang dari yang dikandung dalam rahim itu atau yang lebih. Dan tiap- 
tiap sesuatu adalah ditetapkan di sisiNya dengan kadar yang tertentu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


13:9 
a Jui i Saga Ga Ale 


Karena Allah -Subhānahu- mengetahui apa yang gaib dari panca indra manusia, 
dan mengetahui apa yang diketahui oleh indra mereka, Mahagung pada sifat- 
sifat, nama-nama dan perbuatan-perbuatan-Nya, Mahatinggi atas seluruh 
makhluk dengan Zat dan sifat-sifat-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dia lah yang mengetahui perkara-perkara yang ghaib dan yang nyata: Dia lah 
jua Yang Maha Besar, lagi maha Tinggi (Yang mengatasi segala-galanya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


13:10 


SA 5 Sp o% EE E A La LA a- AR a Í ga haw ngo 
Ve JA ala Jay hiia JA Gag da a AG UJAN Jal Cya asia PI gua 


Allah mengetahui rahasia dan apa yang tersembunyi. Dalam ilmu Allah sama 
saja siapa yang merahasiakan perkataannya di antara kalian -wahai manusia- 
dan siapa yang mengumumkannya. Sama saja dalam ilmu Allah siapa yang 
bersembunyi di dalam kegelapan malam sehingga mata manusia tidak 
melihatnya dan siapa yang menampakkan amal perbuatannya di siang bolong. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sama sahaja kepadaNya: sesiapa di antara kamu yang merahsiakan kata- 
katanya dalam hati dan yang menyatakannya; juga yang bersembunyi pada 
waktu malam dan yang keluar berjalan pada waktu siang. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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13:11 


La Ia AO JA pa La SIRI GI AA pal Ga Kah “AMIK Gag Aki ci da Ga AI 
YA dg da Lg ch MIA Aya NA Ip ju Agt ani Uji EE ' ii 


Allah -Subhānahu wa Ta'ālā- mempunyai malaikat-malaikat yang datang kepada 
manusia silih berganti, sebagian dari mereka datang di waktu malam, sebagian 
dari mereka datang di waktu siang, menjaga manusia dengan perintah Allah dari 
beberapa takdir yang memang Allah tuliskan akan dicegah darinya, mencatat 
segala perkataan dan perbuatan manusia. Allah tidak merubah keadaan satu 
kaum, dari keadaan yang baik kepada keadaan buruk yang tidak mereka sukai, 
hingga mereka sendiri yang merubah apa yang mereka dapati dari keadaan 
syukur (menjadi keadaan kufur). Bila Allah hendak membinasakan suatu kaum, 
maka tidak ada yang dapat mencegah kehendak-Nya. Dan kalian -wahai 
manusia- tidak memiliki penolong yang mengurusi urusan kalian, yang kalian 
bisa berlindung kepadanya untuk menepis malapetaka yang menimpa kalian. 


— Indonesian Mokhtasar 


Bagi tiap-tiap seorang ada malaikat penjaganya silih berganti dari hadapannya 
dan dari belakangnya, yang mengawas dan menjaganya (dari sesuatu bahaya) 
dengan perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak mengubah apa yang ada pada 
sesuatu kaum sehingga mereka mengubah apa yang ada pada diri mereka 
sendiri. Dan apabila Allah menghendaki untuk menimpakan kepada sesuatu 
kaum bala bencana (disebabkan kesalahan mereka sendiri), maka tiada 
sesiapapun yang dapat menolak atau menahan apa yang ditetapkanNya itu, dan 
tidak ada sesiapapun yang dapat menolong dan melindungi mereka selain 
daripadaNya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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13:12 


iy JÉN AA dedak kaby BA Gol Alah widi h 


Allah yang memperlihatkan kilat kepada kalian -wahai manusia-, dan Allah 
menyatukan dengannya pada diri kalian rasa takut kepada halilintar dan 
harapan turunnya hujan. Allah yang menciptakan awan yang berat karena 
mengandung air hujan di dalamnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dia lah yang memperlihatkan kilat kepada kamu, untuk menakutkan (dari 
panahan petir), dan memberi harapan (dengan turunnya hujan): dan Ia yang 
menjadikan awan tebal yang berat (dengan air). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


13:13 


AT Sa ahg Ali ya laa Casual Ge gili Jaw 9 ATAS Sa AAA g onai 26 JI Penang 
YA Jaa ya JAS 


Guntur (guruh) bertasbih kepada Rabbnya dengan tasbih yang diiringi dengan 
pujian kepada-Nya. Para Malaikat juga bertasbih kepada Rabb mereka karena 
takut, penghormatan dan pengagungan kepada-Nya. Allah mengirimkan 

halilintar yang menyambar siapa yang Dia kehendaki dari makhluk-Nya lalu ia 
membinasakannya. Orang-orang kafir itu mendebat keesaan Allah. Dan Allah 
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Mahakuat daya dan kekuatan-Nya, Pemilik hukuman yang berat atas siapa yang 
mendurhakainya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Dia lah juga yang guruh dan malaikat bertasbih memujiNya, kerana takut 
kepadaNya. Dan Dia lah juga yang menghantarkan petir, lalu Ia mengenakan 
dengan panahannya kepada sesiapa yang dikehendakinya Dan mereka yang 
ingkar itu membantah (serta mendustakan Rasul) mengenai perkara yang 
berhubung dengan Allah (dan kuat kuasaNya) Padahal Ia Amat keras azab 
seksanya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


13:14 


Lag BAB Alat pall AA) AAA auk $) perda ai Ska YA Oa seh Oei igali bga AI 
ye Jia AYI Gd elo Lag" “dal 38 


Hanya Allah semata pemilik hak untuk di esakan, tidak seorang pun berserikat 
dengan Allah di dalamnya. Berhala-berhala yang disembah oleh orang-orang 
musyrikin selain Allah tidak dapat mengabulkan permohonan orang-orang yang 
berdoa kepadanya dalam masalah apa pun. Doa mereka kepada berhala hanya 
seperti orang haus yang mengulurkan tangannya ke air lalu mengangkatnya ke 
mulutnya untuk dia minum dan air itu tidak pernah sampai ke mulutnya. Doa 
orang-orang kafir kepada berhala-berhala mereka hanya sia-sia dan jauh dari 
kebenaran, karena berhala-berhala itu tidak kuasa mendatangkan manfaat atau 
menolak mudarat. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Kuasa menerima ibadat yang benar adalah tertentu bagi Allah: dan benda- 
benda yang mereka sembah yang lain dari Allah, tidak akan dapat menyahut 
atau memberikan sesuatupun kepada mereka, hanyalah seperti orang yang 
membentangkan kedua tapak tangannya kepada air supaya sampai ke 
mulutnya, padahal air itu sudah tentu tidak akan sampai kepadanya. Dan 
tiadalah ibadat dan doa permohonan orang-orang kafir itu melainkan dalam 
kesesatan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


13:15 


YO ag Jani a Mg LE ga KALI Laga A a a M9 


Hanya kepada Allah semata seluruh apa yang ada di langit dan di bumi tunduk 
dengan bersujud, orang Mukmin dan orang kafir dalam hal ini adalah sama, 
hanya saja orang Mukmin tunduk dan sujud kepada Allah dengan suka rela, 
sementara orang kafir tunduk karena terpaksa. Fitrah orang mukmin 
membisikinya untuk tunduk kepada-Nya secara suka rela. Hanya kepada-Nya 
semua bayangan makhluk tunduk di pagi dan petang hari. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan kepada Allah jualah sekalian makhluk yang ada di langit dan di bumi tunduk 
menurut, sama ada dengan sukarela atau dengan terpaksa, dan (demikian juga) 
bayang-bayang mereka, pada waktu pagi dan petang. 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


13:16 


das Ia Yy Udi aguii Gaty Y Ali Faggi oa ERA JAPAN Ji AAN Gagal Ga oa D 
Ao “ASIA jpili Sia A lola pl Saing inihi s ia a JA ai a SN JA 
1a KÄI aagi gag bisi J GLS AI JA agale Gali 


Katakanlah -wahai Rasul- kepada orang-orang kafir yang menyembah bersama 
Allah selain-Nya, siapakah Pencipta langit dan bumi dan mengatur urusan 
keduanya? Katakanlah -wahai Rasul-, Allah yang menciptakan dan mengatur 
urusan keduanya. Kalian mengakui hal itu. Katakanlah kepada mereka -wahai 
Rasul-, apakah kalian mengangkat untuk diri kalian sesembahan yang lemah 
selain Allah, tidak kuasa mendatangkan manfaat dan tidak pula menghilangkan 
mudarat dari diri mereka, jadi mana mungkin mereka mampu melakukan itu 
untuk selain mereka? Katakanlah kepada mereka -wahai Rasul-, apakah sama 
orang kafir yang buta penglihatannya dengan orang mukmin yang melihat lagi 
mendapat petunjuk? Apakah sama kekufuran yang merupakan kegelapan 
dengan iman yang merupakan cahaya? Apakah mereka mengangkat sekutu- 
sekutu bagi Allah -Subhānahu- dalam penciptaan yang menciptakan seperti 
yang Allah ciptakan, sehingga mereka tidak bisa membedakan antara ciptaan 
Allah dengan ciptaan sekutu-sekutu mereka? Katakanlah kepada mereka -wahai 
Rasul- hanya Allah semata Pencipta segala sesuatu, tidak ada sekutu bagi Allah 
dalam penciptaan, Dia lah Pemilik tunggal hak ulūhiyyah yang berhak untuk 
disembah semata, Allah Mahakuat. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Bertanyalah (wahai Muhammad): "Siapakah Tuhan yang memelihara dan 
mentadbirkan langit dan bumi?" Jawablah: "Allah". Bertanyalah lagi: "Kalau 
demikian, patutkah kamu menjadikan benda-benda yang lain dari Allah sebagai 
Pelindung dan Penolong, yang tidak dapat mendatangkan sebarang manfaat 
bagi dirinya sendiri, dan tidak dapat menolak sesuatu bahaya?" Bertanyalah 
lagi: "Adakah sama, orang yang buta dengan orang yang celik? Atau adakah 
sama, gelap-gelita dengan terang? Atau adakah makhluk-makhluk yang mereka 
jadikan sekutu bagi Allah itu telah mencipta sesuatu seperti ciptaanNya, 
sehingga ciptaan-ciptaan itu menjadi kesamaran kepada mereka?" Katakanlah: 
"Allah jualah yang menciptakan tiap-tiap sesuatu, dan Dia lah Yang Maha Esa, 
lagi Maha Kuasa". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


13:17 


su JAN A Ale Gaga Uang" tah Ian) Sia BARA Li jak, Haa Stud pl plaa Ga Ji 
gút giy u uig pa Cah yii uü Jaig gali i ya alas Pia! S3 aa jj Ala 
YY JEN Ai Lagian ai? ANN brand 


Allah membuat perumpamaan bagi terkikisnya kebatilan dan kelanggengan 
kebenaran dengan air hujan yang turun dari langit sehingga lembah-lembah 
mengalirkan airnya, masing-masing dengan kadarnya, besar dan kecilnya, lalu 
air banjir dari hujan itu membawa buih dan busa di permukaannya. Allah 
membuat perumpamaan lain bagi kebenaran dan kebatilan dengan sebagian 
barang tambang berharga yang disepuh dengan api untuk dimurnikan dan 
menjadikannya perhiasan bagi manusia. Allah mengumpamakan kebenaran 
dengan kebatilan dengan dua perumpamaan di atas. Kebatilan adalah seperti 
buih dan busa yang mengapung di permukaan air, dan seperti ampas tambang 
yang dibersihkan oleh api, sedangkan kebenaran adalah seperti air jernih yang 
diminum, menumbuhkan buah-buahan, tanaman dan rerumputan, dan seperti 
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barang berharga yang tersisa dari barang tambang sesudah dibakar dengan api 
lalu manusia mengambil manfaat darinya. Sebagaimana Allah membuat dua 
perumpamaan ini, Allah membuat perumpamaan-perumpamaan lain bagi 
manusia agar kebaikan menjadi jelas dari kebatilan. 


— Indonesian Mokhtasar 


la menurunkan air (hujan) dari langit, lalu membanjiri tanah-tanah lembah 
(dengan airnya) menurut kadarnya yang ditetapkan Tuhan untuk faedah 
makhlukNya, kemudian banjir itu membawa buih yang terapung-apung. Dan 
dari benda-benda yang dibakar di dalam api untuk dijadikan barang perhiasan 
atau perkakas yang diperlukan, juga timbul buih seperti itu. Demikianlah Allah 
memberi misal perbandingan tentang perkara yang benar dan yang salah. 
Adapun buih itu maka akan hilang lenyaplah ia hanyut terbuang, manakala 
benda-benda yang berfaedah kepada manusia maka ia tetap tinggal di bumi. 
Demikianlah Allah menerangkan misal-misal perbandingan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


13:18 


Len Ana Alay k RN AL a Ol SA Domain al ag AN A Agan a Cai 
YA ai Gang MANGA Abang Gali b gus agi Sigi A | stay 


Orang-orang mukmin yang menjawab seruan Rabb mereka manakala Dia 
mengajak kepada Tauhid-Nya dan menaati-Nya akan mendapatkan pahala yang 
baik yaitu surga. Sedangkan orang-orang yang tidak menjawab seruan Rabb 
mereka kepada Tauhid-Nya dan menaati-Nya mendapatkan azab yang pedih. 
Seandainya mereka memiliki berbagai macam harta di bumi ini dan juga apa 
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yang semisalnya dengannya, niscaya mereka rela melepaskan semuanya demi 
menebus diri mereka dari azab Allah. Orang-orang yang tidak menjawab seruan 
Rabb mereka itu akan dihisab atas keburukan-keburukan mereka seluruhnya, 
tempat tinggal yang mereka tuju adalah Jahanam. Api neraka adalah alas dan 
kasur mereka, dan itulah seburuk-buruk alas. 


— Indonesian Mokhtasar 


Bagi orang-orang yang menyahut seruan Tuhan mereka sahajalah balasan yang 
sebaik-baiknya: dan orang-orang yang ingkar yang tidak menyahut seruanNya, 
kalaulah mereka mempunyai segala apa jua yang ada di bumi disertai dengan 
sebanyak itu lagi, tentulah mereka rela menebus diri dengannya. mereka itu 
disediakan baginya hitungan hisab yang seburuk-buruknya, serta tempat 
kembali mereka ialah neraka jahanam: dan amatlah buruknya tempat tinggal 
itu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


13:19 
VA Kla Kg jt LI Jab A Gas Gaal 53 oa SK) gyi Lai Ala yai 


Tidak sama orang yang mengetahui bahwa apa yang Allah turunkan kepadamu - 
Wahai Rasul- dari Rabbmu adalah kebenaran yang tidak ada keraguan padanya 
sementara dia beriman dan menjawabnya, dengan orang buta yang kafir lagi 
tidak menjawab panggilan Allah. Hanya orang-orang yang berakal lurus yang 
mengambil nasihat dan pelajaran. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Maka adakah orang yang mengetahui bahawa Al-Ouran yang diturunkan 
kepadamu dari Tuhanmu itu (wahai Muhammad) perkara yang benar, sama 
dengan orang yang buta matahatinya? Sesungguhnya orang-orang yang mahu 
memikirkan hal itu hanyalah orang-orang yang berakal sempurna. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


13:20 
Ya Baal z BAS J Ái ga aia éni 


Orang-orang yang menjawab panggilan Allah adalah orang-orang yang 
memenuhi apa yang telah mereka janjikan kepada Allah atau kepada hamba- 
hamba-Nya, mereka tidak melanggar perjanjian yang disepakati dengan Allah 
dengan lain-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Orang-orang yang menyempurnakan perjanjian Allah dan tidak merombak 
(mencabuli) perjanjian yang telah diperteguhkan itu; - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


13:21 
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Yy sal p gu GAN Akan Ohang Jiasi cdi “ag Al gal La Ggs Gali 


Mereka adalah orang-orang yang menyambung segala apa yang Allah 
perintahkan agar disambung, yaitu hubungan rahim kekerabatan, mereka takut 
kepada Rabb mereka sehingga mendorong mereka melaksanakan perintah- 
perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya, mereka takut Allah akan 
menghisab dosa yang telah mereka perbuat. Barangsiapa yang hisabnya 
dipersulit, maka dia celaka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan orang-orang yang menghubungkan perkara-perkara yang disuruh oleh Allah 
supaya dihubungkan, dan yang menaruh bimbang akan kemurkaan Tuhan 
mereka, serta takut kepada kesukaran yang akan dihadapi semasa soaljawab 
dan hitungan amal (pada hari kiamat): - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


13:22 


dad ge 59 DE Nia MR Una | gikil Spia | ali 9 Aga 42 pal | gina GM 
yy Ja e ai aiy ia 


Mereka adalah orang-orang yang sabar dalam menaati Allah, sabar atas takdir 
Allah pada mereka, baik yang membahagiakan atau yang menyedihkan, mereka 
sabar menahan diri dari kemaksiatan kepada Allah demi mendapatkan rida 
Allah, mereka menegakkan salat secara sempurna, memberikan sebagian dari 
apa yang Kami berikan kepada mereka, yaitu hak-hak harta yang wajib, juga 
memberikan sebagian dari harta secara suka rela secara sembunyi-sembunyi 
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karena takut ria dan secara terbuka agar diteladani oleh orang lain, dan mereka 
menolak keburukan orang yang berbuat buruk kepada mereka dengan berbuat 
baik kepadanya. Orang-orang yang memiliki sifat tersebut mendapatkan akhir 
yang baik pada Hari Kiamat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan orang-orang yang sabar kerana mengharapkan keredaan Tuhan mereka 
semata-mata, dan mendirikan sembahyang, serta mendermakan dari apa yang 
Kami kurniakan kepada mereka, secara bersembunyi atau secara terbuka: dan 
mereka pula menolak kejahatan dengan cara yang baik: mereka itu semuanya 
adalah disediakan baginya balasan yang sebaik-baiknya pada hari akhirat: - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


13:23 
- Hi “ La PN SEPETE E o MERE o ena a o -i Lah E S E 21 
Yr Gb JS ya agile golia ASASI A Mer atikile Ca aba ag Gilig Gas iig 


Akhir yang baik itu adalah Surga yang mereka tinggal di dalamnya dengan 
mendapatkan nikmat-nikmat yang abadi, dan di antara kesempurnaan nikmat 
yang mereka dapatkan adalah masuknya bapak-bapak, ibu-ibu, istri-istri dan 
anak-anak mereka yang saleh bersama mereka, hal ini menambah ketenangan 
mereka karena bisa berkumpul dengan orang-orang tersebut. Dan para 
Malaikat mendatangi mereka untuk menyampaikan ucapan selamat dari segala 
pintu di tempat mereka di Surga. 


— Indonesian Mokhtasar 
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laitu Syurga yang kekal yang mereka akan memasukinya bersama-sama orang- 
orang yang mengerjakan amal soleh dari ibu bapa mereka dan isteri-isteri 
mereka serta anak-anak mereka: sedang malaikat-malaikat pula akan masuk 
kepada mereka dari tiap-tiap pintu; - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


13:24 
YE JII (ai pal Ai La ale Atu 


Penghormatan para Malaikat manakala mereka datang kepada penghuni- 
penghuni Surga itu adalah ucapan salamun 'alaikum, yakni kalian selamat dari 
malapetaka berkat kesabaran kalian di atas ketaatan kepada Allah, di atas 
takdir-Nya yang pahit dan dari kemaksiatan kepada-Nya, sebaik-baik rumah 
tempat tinggal adalah rumah kalian. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Memberi hormat dengan berkata): "Selamat sejahteralah kamu berpanjangan, 
disebabkan kesabaran kamu. Maka amatlah baiknya balasan amal kamu di 
dunia dahulu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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13:25 
aii gaH A a Jas cl “Aa AT ga Us ak A ig Ya A 4S San A 
Yo JAN pau Ai ASIN Api 


"Orang-orang yang melanggar perjanjian dengan Allah sesudah disepakati, 
memutuskan apa yang Allah perintahkan agar disambung yaitu silaturrahmi, 
mereka itulah orang-orang sengsara yang dijauhkan dari rahmat Allah, bagi 
mereka akhir yang buruk yaitu api Neraka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (sebaliknya) orang-orang yang merombak (mencabuli) perjanjian Allah 
sesudah diperteguhkannya dan memutuskan perkara-perkara yang disuruh oleh 
Allah supaya dihubungkan, serta mereka pula membuat kerosakan dan bencana 
di muka bumi, - mereka itu beroleh laknat, dan mereka pula beroleh balasan 
hari akhirat yang seburuk-buruknya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


13:26 


y1 aa VI BOS A GAN gaii Lag GAM BAL NA ag" Jatng Ela oa G33 Jaa Ai 
ê 


Allah melapangkan rezeki bagi siapa yang Dia kehendaki dan menyempitkannya 
atas siapa yang Dia kehendaki dari hamba-hamba-Nya. Rezeki yang lapang 
bukan berarti kebahagiaan dan bukan bukti bahwa Allah mencintainya, 
sempitnya rezeki bukan tanda kesengsaraan. Orang-orang kafir berbahagia 
dengan kehidupan dunia ini, maka mereka cenderung kepadanya dan merasa 
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tenteram kepadanya, padahal kehidupan dunia ini dibandingkan dengan 
kehidupan Akhirat hanyalah kesenangan yang sementara dan sedikit. 


— Indonesian Mokhtasar 


Allah memewahkan rezeki bagi sesiapa yang dikehendakiNya, dan Ia juga yang 
menyempitkannya. Dan mereka (yang ingkar): bergembira dengan kehidupan 
dunia, sedang kehidupan dunia itu tidak lain, hanyalah kesenangan yang kecil 
dan tidak, kekal berbanding dengan kesenangan hari akhirat. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


13:27 


Yy GI ġa AI ogag iig oa Ja Abi UI JB? A13 ya Anta Abe gyi TA as GA Jaig 


Orang-orang yang kafir kepada Allah dan ayat-ayat-Nya berkata, “Mengapa 
tidak diturunkan kepada Muhammad suatu bukti nyata yang menunjukkan 
kebenarannya sehingga kami beriman kepadanya?” Katakanlah -wahai Rasul- 
kepada orang-orang yang mengusulkan tersebut, “Sesungguhnya Allah 
menyesatkan siapa yang Dia kehendaki dengan keadilan-Nya, membimbing 
siapa yang kembali kepada-Nya dengan tobat dengan karunia-Nya”. Urusan 
hidayah bukan berada di tangan mereka sehingga mereka bisa mengaitkannya 
dengan turunnya mukjizat. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan orang-orang yang kafir berkata: "Mengapa tidak diturunkan kepada 
(Muhammad) satu mukjizat dari Tuhannya? "Katakanlah (wahai Muhammad): 
"Sesungguhnya Allah menyesatkan sesiapa yang dikehendakiNya (menurut 
undang-undang peraturanNya), dan memberi petunjuk ke jalan ugamanya, 
sesiapa yang rujuk kepadaNya, - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


13:28 
YA Cagiaii Gini SI KU SIHAT KL Ayai Sali giae Gali 


Orang-orang yang Allah beri petunjuk adalah orang-orang yang beriman, hati 
mereka merasa tenang dengan mengingat Allah, bertasbih dan bertahmid 
kepada Allah, membaca dan mendengar Kitab-Nya, ingatlah bahwa ketenangan 
hati diwujudkan dengan mengingat Allah, sudah selayaknya ia demikian. 


— Indonesian Mokhtasar 


"(laitu) orang-orang yang beriman dan tenang tenteram hati mereka dengan 
zikrullah". Ketahuilah dengan "zikrullah" itu, tenang tenteramlah hati manusia. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


13:29 
YA Ga Guk Add ola aatia jola g Igiale all 


1424 


Orang-orang yang beriman kepada Allah, melakukan amal-amal saleh yang 
mendekatkan mereka kepada Allah, mereka berada di dalam kehidupan yang 
baik di alam Akhirat, bagi mereka adalah akhir yang baik, yaitu surga. 


— Indonesian Mokhtasar 


Orang-orang yang beriman dan beramal soleh, beroleh kebahagiaan yang amat 
mengembirakan dan tempat kembali yang sebaik-baiknya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


13:30 


JA UAS aka Oi hg ag Gag Sa Ale Ip gal Up ca GA 3 dal ga ay a 
Pe Gala A CSS date ga VI AI Y an 


Sebagaimana Kami telah mengutus Rasul-rasul terdahulu kepada umat-umat 
mereka, Kami juga mengutusmu -wahai Rasul- kepada umatmu agar kamu 
membacakan Al-Our an yang Kami wahyukan padamu kepada mereka, ia sudah 
cukup sebagai bukti bahwa kamu benar, namun reaksi kaummu adalah 
pengingkaran terhadap mukjizat ini, karena mereka kafir kepada Ar-Rahman, di 
mana mereka menyekutukan-Nya dengan selain-Nya. Katakanlah -wahai Rasul- 
kepada mereka, “Ar-Rahman yang kalian sekutukan dengan selain-Nya adalah 
Rabbku yang tidak ada sesembahan yang hak kecuali Dia, hanya kepada-Nya 
aku bertawakal dalam segala urusanku dan hanya kepada Allah aku bertobat.” 


— Indonesian Mokhtasar 
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Demikianlah, Kami utuskan engkau (wahai Muhammad) kepada satu umat yang 
telah lalu sebelumnya beberapa umat yang lain, supaya engkau membacakan 
kepada mereka Al-Quran yang Kami wahyukan kepadamu, sedang mereka kufur 
kepada (Allah) Ar-Rahman Katakanlah: "Dia lah Tuhanku, tiada Tuhan (yang 
berhak disembah) melainkan Dia. KepadaNyalah aku berserah diri, dan 
kepadaNyalah tempat kembaliku (dan kamu semuanya)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


13:31 


Laba aii Layan JAS AS di Laga da pls gj Ga da cabi gj gali Aa SRS 319 
GAS jj AA Iga Lag ppi Ia 5S Gili Up Ya Uya Gak sad AN pl Bol kakap Gali 
YA Wali CARI Y AI GI Ang ih ea AR JI a Wa 


Seandainya di antara ciri khas suatu kitab dari kitab-kitab Ilahiyah adalah 
menyingkirkan gunung-gunung dari tempatnya atau membelah bumi sehingga 
ia berubah menjadi sungai-sungai dan mata air-mata air atau dibacakan kepada 
orang-orang mati sehingga mereka bangkit hidup kembali, niscaya kitab 
tersebut adalah Al-Our an yang diturunkan kepadamu -wahai Rasul-. Kitab ini 
jelas buktinya, besar efeknya seandainya mereka adalah orang-orang yang 
berhati bersih, sayangnya mereka adalah orang-orang yang mengingkari. Akan 
tetapi segala urusan, menurunkan mukjizat atau lainnya kembali kepada Allah. 
Apakah orang-orang yang beriman kepada Allah belum mengetahui bahwa 
seandainya Allah berkehendak memberi hidayah kepada manusia semuanya 
tanpa menurunkan mukjizat niscaya Allah melakukannya, tetapi Allah tidak 
berkehendak demikian. Dan orang-orang yang kafir kepada Allah akan 
senantiasa ditimpa musibah berat yang mengetuk hati mereka dengan keras 
karena apa yang mereka lakukan berupa kekufuran dan kemaksiatan, atau 
malapetaka itu turun di dekat negeri mereka sehingga terwujud janji Allah 
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tentang turunnya azab yang terus-menerus. Sesungguhnya Allah tidak 
melalaikan janji yang Dia janjikan manakala waktunya sudah tiba. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan kalaulah ada mana-mana Kitab Suci yang dengan sebabnya gunung-ganang 
terbongkar bergerak dari tempatnya, atau dengan sebabnya bumi dipecah- 
belah mengeluarkan isi kandungannya, atau dengan sebabnya orang-orang yang 
telah mati dapat menjawab kata-kata yang dihadapkan kepadanya, maka Al- 
Ouran ialah Kitab Suci yang mengandungi mukjizat. (Tetapi lahirnya sesuatu 
mukjizat itu adalah menurut kehendak Allah), bahkan segala urusan tertentu 
bagi Allah. Maka tidakkah orang-orang yang beriman mengetahui bahawa 
kalaulah Allah menghendaki tentulah Ia memberi petunjuk kepada umat 
manusia seluruhnya, (lalu menjadikan mereka semuanya beriman). Dan orang- 
orang yang kafir itu (dengan sebab kekufuran mereka) sentiasa ditimpa bala 
bencana (ke atas diri atau harta benda mereka): atau pun bala bencana itu 
turun menimpa tempat-tempat yang berhampiran dengan tempat tinggal 
mereka (lalu menjadikan mereka gempar kecemasan), sehinggalah datang janji 
Allah (hari kiamat dan azabnya); Sesungguhnya Allah tidak memungkiri 
janjiNya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


13:32 
PY úe GUS ASAM AB Ig SAS Sai SAB SIB ya Jaja Go eta SANG 


Kamu bukan Rasul pertama yang didustakan dan dilecehkan oleh kaumnya. 
Umat-umat sebelumnya -wahai Rasul- telah melecehkan dan mendustakan 
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rasul-rasul mereka, lalu Kami menangguhkan orang-orang yang kafir kepada 
Rasul-rasul mereka itu sehingga mereka menyangka bahwa Kami tidak akan 
membinasakan mereka, kemudian Aku mengazab mereka sesudah 
penangguhan tersebut dengan berbagai bentuk azab. Bagaimana kamu melihat 
hukuman-ku atas mereka? Suatu azab yang sangat berat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesungguhnya telahpun diejek-ejekkan Rasul-rasul yang diutus sebelummu 
(wahai Muhammad), lalu aku biarkan orang-orang yang tidak percayakan Rasul- 
rasul itu ke suatu masa yang tertentu, kemudian Aku menimpakan mereka 
dengan azab: maka tidaklah terperi seksanya azabKu itu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


13:33 


vas Aa PAS ga Al" Ah gita JS pln A Ig igas aa ai OS Ge aŬ g asi 
PIA Ea PAT Lah AI Jika yag ja GP Dekan Ah Ka | AS SA On Ja dgan Ga Sa 


Apakah Allah yang menjaga rezeki semua makhluk dan yang Maha mengawasi 
setiap jiwa dengan amal perbuatan yang dilakukannya lalu membalasnya atas 
amal tersebut lebih layak untuk disembah atau berhala-berhala yang tidak 
berhak untuk disembah? Orang-orang kafir menjadikannya sebagai sekutu- 
sekutu bagi Allah secara zalim dan dusta. Katakanlah kepada mereka -wahai 
Rasul-, tunjukkanlah kepada kami sekutu-sekutu yang kalian sembah bersama 
Allah bila kalian adalah orang-orang yang benar dalam klaim kalian katakan, 
ataukah kalian memberitahu Allah tentang sekutu-sekutu yang tidak Dia 
ketahui di bumi, atau kalian memberitahu Allah tentang perkataan palsu yang 
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tidak ada hakikatnya? Setanlah yang menjadikan makar jahat orang-orang kafir 
kelihatan baik di depan mata mereka sehingga mereka kafir kepada Allah dan 
setan juga yang memalingkan mereka dari jalan hidayah dan jalan yang lurus. 
Barangsiapa yang Allah sesatkan dari jalan lurus maka tidak ada seorang pun 
yang memberinya hidayah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Setelah diketahui demikian maka tidaklah patut disamakan Allah Tuhan yang 
berkuasa mengawas, tiap-tiap diri dan mengetahui akan apa yang telah 
diusahakan oleh diri-diri itu, (dengan makhluk yang tidak bersifat demikian). 
Dalam pada itu, mereka yang kafir telah menjadikan beberapa makhluk sebagai 
sekutu bagi Allah. Katakanlah (wahai Muhammad): "Namakanlah kamu akan 
mereka (yang kamu sembah itu). Atau adakah kamu hendak memberi tahu 
kepada Allah akan apa yang tidak diketahuiNya di bumi? Atau adakah kamu 
menamakannya dengan kata-kata yang lahir (sedang pada hakikatnya tidak 
demikian)?" Bahkan sebenarnya telah diperhiaskan oleh Iblis bagi orang-orang 
yang kafir itu akan kekufuran dan tipu daya mereka (terhadap Islam), dan 
mereka pula disekat oleh hawa nafsu mereka daripada menurut jalan yang 
benar. Dan (ingatlah) sesiapa yang disesatkan oleh Allah (dengan pilihannya 
yang salah) maka tidak ada sesiapapun yang dapat memberi hidayah petunjuk 
kepadanya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


13:34 


A 


PE G o AT óa ak Lag ai BOS agia Begal A ie ai 
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Mereka mendapatkan azab di kehidupan dunia ini melalui pembunuhan dan 
penawanan di tangan orang-orang mukmin dan azab alam Akhirat yang 
menantikan mereka lebih berat bagi mereka, lebih besar daripada azab dunia, 
karena di samping ia berat, ia abadi tidak terputus, mereka tidak memiliki 
pelindung yang melindungi mereka dari azab Allah pada Hari Kiamat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka beroleh azab dalam kehidupan dunia, dan sesungguhnya azab hari 
akhirat lebih menyeksakan lagi: dan tiadalah bagi mereka, sesiapapun yang 
dapat melindungi mereka dari azab Allah itu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


13:35 


Fiii AN ie Sbs Ugly aa Lgi” PGN SAS oa s Usia ae A iai Ita 
Yo Ji Ca ASI Pa 


Sifat Surga yang Allah janjikan untuk orang-orang yang bertakwa kepada-Nya 
dengan melaksanakan perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan- 
Nya adalah bahwa di bawah istana-istana dan pepohonannya mengalir sungai- 
sungai, buah-buahannya langgeng tidak terputus, berbeda dengan buah-buahan 
di dunia. Naungannya langgeng tidak terputus, dan tidak menghilang. Itu adalah 
balasan bagi orang-orang yang bertakwa dengan melaksanakan perintah- 
perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya. Sedangkan balasan bagi 
orang-orang kafir adalah api neraka yang akan mereka masuki untuk tinggal 
selama-lamanya di sana. 


- Indonesian Mokhtasar 
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Sifat Syurga yang dijanjikan kepada orang-orang yang bertagwa itu ialah air 
sungai-sungainya sentiasa mengalir di sekitar tamannya: makanannya kekal 
tidak putus-putus dan naungannya sentiasa teduh. Itulah kesudahan usaha 
orang-orang yang bertagwa, sedang kesudahan usaha orang-orang yang kafir 
pula ialah neraka. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


13:36 


ái sj Oi baal Lai) JA alay JS ya Gl GAY Gg BI Jy Ta aai KA Api Geli 
Pa ta dala Dasa) Ani) FA SAI V9 


Orang-orang yang telah Kami beri Taurat dari kalangan orang-orang Yahudi, 
orang-orang yang telah Kami beri Injil dari kalangan orang-orang Nasrani, 
mereka berbahagia dengan apa yang diturunkan kepadamu -wahai Rasul 
sallallahu 'alaihi wa sallam- karena ia sesuai dengan sebagian dari apa yang 
diturunkan kepada mereka. Di antara orang-orang Yahudi dan Nasrani ada 
orang-orang yang mengingkari sebagian dari apa yang diturunkan kepadamu 
yang tidak sesuai dengan keinginan hawa nafsu mereka atau pernyataan bahwa 
mereka telah merubah dan menyelewengkan. Katakanlah kepada mereka - 
Wahai Rasul sallallahu 'alaihi wa sallam-, “Sesungguhnya Rabbku hanya 
memerintahkanku agar menyembah-Nya semata tidak menyekutukan-Nya 
dengan sesuatu, hanya kepada Allah semata aku berdoa dan aku tidak berdoa 
kepada selain-Nya, hanya kepada Allah semata aku akan kembali, inilah yang 
diiyakan oleh Taurat dan Injil. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan orang-orang yang Kami berikan Kitab, mereka bersukacita dengan apa yang 
Kami turunkan kepadamu (wahai Muhammad) dan di antara beberapa 
kumpulan dari orang-orang itu ada yang mengingkari sebahagiannya. 
Katakanlah: "Sesungguhnya aku hanya diperintahkan supaya menyembah Allah, 
dan supaya aku tidak mempersekutukanNya dengan sesuatu yang lain: 
kepadaNyalah aku menyeru (manusia semuanya untuk menyembahNya), dan 
kepadaNyalah tempat kembaliku (dan kamu semuanya untuk menerima 
balasan)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


13:37 


BINI idg Oa Ai Ga Bl La Abadi Cya Bela La dng apl gi asi Sa Lage Laka ASN il SKS 
rv 


Sebagaimana Kami telah menurunkan kitab-kitab terdahulu dengan 
menggunakan bahasa mereka, Kami juga menurunkan Al-Our an kepadamu - 
Wahai Rasul- sebagai perkataan yang tegas, menjelaskan kebenaran dengan 
menggunakan bahasa Arab. Bila kamu -wahai Rasul- mengikuti hawa nafsu ahli 
kitab yang memintamu menghapus bagian yang tidak sejalan dengan keinginan 
mereka sesudah kamu menerima ilmu yang Allah sampaikan kepadamu, maka 
kamu tidak akan memiliki penolong di hadapan Allah yang mengurusi 
perkaramu, menolongmu atas musuh-musuhmu, kamu tidak mempunyai 
pelindung yang melindungimu dari azab-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan demikianlah Kami menurunkan Al-Ouran sebagai hukum dalam bahasa 
Arab. Dan demi sesungguhnya, jika engkau (wahai Muhammad) menurut 
kehendak hawa nafsu mereka sesudah datangnya kepadamu wahyu 
pengetahuan (tentang kebenaran), maka tiadalah engkau peroleh dari Allah 
sesuatupun yang dapat mengawal dan memberi perlindungan kepadamu (dari 
perkara-perkara yang tidak diingini). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


13:38 
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Sungguh Kami telah mengutus para rasul sebelummu -wahai Rasul- dari 
kalangan manusia, kamu bukan utusan yang baru. Kami menjadikan istri-istri 
bagi para Rasul dan anak-anak seperti manusia pada umumnya. Kami tidak 
menjadikan mereka para malaikat yang tidak menikah dan tidak beranak-pinak. 
Kamu adalah salah satu dari mereka, sama-sama manusia, menikah dan 
beranak-pinak. Lalu mengapa orang-orang musyrikin merasa heran dengan hal 
itu. Seorang Rasul tidak berhak mendatangkan satu mukjizat dari sisi dirinya 
kecuali bila Allah mengizinkannya. Segala urusan yang Allah tetapkan telah 
ditulis dalam satu kitab dan memiliki ajal yang tidak maju dan tidak mundur 
darinya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan demi sesungguhnya! Kami telah mengutus Rasul-rasul sebelummu, dan 
Kami jadikan untuk mereka isteri-isteri dan zuriat keturunan. Dan tiadalah 
sebarang kuasa bagi seseorang Rasul untuk mendatangkan sesuatu mukjizat 
melainkan dengan izin Allah. Tiap-tiap satu tempoh dan waktu ada baginya 
perkara dan hukum yang telah ditentukan oleh "Suratan Azali". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


13:39 


YA ási AI bis g iig Uig La AI | Aan 


Allah menghapus apa yang Dia kehendaki untuk dihapus berupa kebaikan atau 
keburukan, kebahagiaan atau kesengsaraan atau selainnya. Allah menetapkan 
apa yang Allah kehendaki untuk Dia tetapkan. Di sisi-Nya Lauhul Mahfuz yang 
merupakan induk dari segala urusan, apa yang nampak berupa penghapusan 
atau penetapan sejalan dengan apa yang tertulis di sana. 


— Indonesian Mokhtasar 


Allah menghapuskan apa jua yang dikehendakiNya dan Ia juga menetapkan apa 
jua yang dikehendakinya. Dan (ingatlah) pada sisiNya ada "Ibu segala suratan". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


13:40 
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A 


t. gua leg Aki ae á Áá j Aha Gali ga éi Ula 


Jika Kami menunjukkan kepadamu -wahai Rasul sallallahu 'alaihi wa sallam- 
sebagian dari apa yang Kami ancamkan kepada mereka sebelum kamu mati, 
maka hal tersebut berpulang kepada Kami, atau Kami mematikanmu sebelum 
Kami memperlihatkan hal itu. Tugasmu hanya menyampaikan apa yang wajib 
kamu sampaikan, kamu tidak berwenang untuk menghisab dan membalas 
mereka, karena keduanya adalah urusan Kami. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sama ada Kami perlihatkan kepadamu (wahai Muhammad) sebahagian dari 
azab yang Kami janjikan untuk mereka (yang ingkar) atau kami wafatkanmu 
sebelum melihatnya maka tidaklah menjadi hal kerana tanggunganmu hanyalah 
menyampaikan hukum-hukum yang kami turunkan kepadamu; dan urusan Kami 
menghitung dan membalas amal mereka. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


13:41 


EN laual gy yu Ag AAA Giaa Y a Áa Gih ia gái GA A Ói Lang ali 


Apakah orang-orang kafir itu tidak menyaksikan bahwa Kami mendatangi bumi 
orang-orang kafir, lalu Kami menguranginya sedikit demi sedikit dengan 
menyebarkan Islam dan penaklukan oleh kaum Muslimin terhadapnya. Allah 
menetapkan hukum dan keputusan sesuai dengan kehendak-Nya di antara 
hamba-hamba-Nya, tidak ada yang mengoreksi hukum Allah dengan 
membatalkan atau merubah atau menggantinya. Allah Mahacepat hisab-Nya, 
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menghisab orang-orang terdahulu dan orang-orang yang datang kemudian 
hanya dalam sehari. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mengapa mereka yang kafir itu masih berdegil dan tidak mahu memerhatikan 
bahawa kekuasaan kami sentiasa menakluk bumi (yang mereka diami) dengan 
menjadikan dia kurang sedikit demi sedikit dari kebaikannya dan 
kemuliaannya? Dan (ingatlah) Allah menghukum menurut apa yang 
dikehendakiNya: tiada sesiapapun yang dapat menghalang hukumNya, dan dia 
lah juga yang amat cepat hitungan hisabNya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


13:42 
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Umat-umat terdahulu telah berbuat makar terhadap Nabi-nabi mereka, namum 
makar mereka ibarat senjata makan tuan, mereka mendustakan apa yang 
dibawa oleh Rasul-rasul mereka. Lalu apa yang mereka lakukan dengan rencana 
mereka? Tidak ada, karena pengaturan yang berefek adalah pengaturan Allah 
bukan selain-Nya, sebagaimana Allah mengetahui apa yang dilakukan oleh 
setiap jiwa dan membalasnya, saat itu mereka akan mengetahui betapa mereka 
sangat bersalah manakala mereka memilih untuk tidak beriman kepada Allah 
dan betapa orang-orang Mukmin adalah orang-orang yang benar, maka orang- 
orang Mukmin itu meraih Surga dan akibat yang baik. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan sesungguhnya orang-orang kafir yang sebelum mereka telah melancarkan 
rancangan jahat (terhadap Nabi-nabi mereka): oleh itu, (janganlah engkau 
bimbang kerana) bagi Allah jualah kuasa menggagalkan segala jenis rancangan 
jahat. Ia mengetahui apa yang diusahakan oleh tiap-tiap diri: dan orang-orang 
yang kafir akan mengetahui bagi siapakah balasan (yang baik dan yang buruk) 
pada hari akhirat kelak. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


13:43 
matt Ia en ob wae -a aF | 3g 2 Cui. oa e kG sha AR Ta 
EY GAS Ale Sie gag ASN Cia Ig AG (AS JB Din ya Saud 1g SAS Sad Jia 3 


Orang-orang kafir berkata, “Engkau -wahai Muhammad- bukan utusan Allah”. 
Jawablah mereka -wahai Rasul- “Cukuplah Allah sebagai saksi antara diriku 
dengan kalian bahwa aku adalah utusan dari Rabbku kepada kalian, dan orang 
yang memiliki ilmu tentang kitab-kitab terdahulu yang di sana tertera sifat- 
sifatku. Barangsiapa Allah menjadi saksi bagi kebenarannya, maka dia tidak 
terpengaruh oleh pendustaan siapa yang mendustakan.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan orang-orang yang kafir itu berkata: "Engkau bukanlah seorang Rasul dari 
Allah". Katakanlah (kepada mereka): "Cukuplah Allah menjadi saksi antaraku 
dengan kamu, dan juga disaksikan oleh orang-orang yang ada ilmu pengetahuan 
mengenai Kitab Allah". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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14:1 
1 gaii Jajal Jaja GA Agan Oh A A eal Ga Gali g i SI) Agil La 


Alif Lam Ra. Pembahasan tentang huruf-huruf semacam ini sudah ada di awal 
surah Al-Baqarah. Al-Qur'an ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan 
kepadamu -wahai Rasul- agar kamu mengeluarkan manusia dari kekufuran, 
kebodohan dan kesesatan menuju iman, ilmu dan hidayah kepada agama Islam 
yang merupakan jalan Allah yang Maha Perkasa yang tidak dikalahkan oleh 
siapapun, yang Maha Terpuji dalam segala sesuatu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Alif, Laam, Raa'. Ini ialah Kitab (Al-Quran) Kami turunkan dia kepadamu (wahai 
Muhammad), supaya engkau mengeluarkan umat manusia seluruhnya dari 
gelap-gelita kufur kepada cahaya iman - dengan izin Tuhan mereka - ke jalan 
Allah Yang Maha Kuasa lagi Maha Terpuji. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


14:2 


Y pii GAS Sa Cai Tong ANI Lag gala HA Gili di 
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Hanya milik Allah semata hak kepemilkan apa yang ada di langit. Hanya milik 
Allah semata hak kepemilkan apa yang ada di bumi. Maka hanya Allah semata 
yang berhak disembah, tidak disekutukan dengan siapa pun dari makhluk-Nya. 
Orang-orang kafir akan memperoleh azab yang keras. 


— Indonesian Mokhtasar 


Allah jua yang memiliki segala yang ada di langit serta yang ada di bumi: dan 
kecelakaan besar bagi orang-orang yang kufur ingkar (terhadap Al-Ouran) dari 
azab yang amat berat (yang akan menimpa mereka kelak). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


14:3 


Ya Jia i aij Lage KAn A Jasa CP Sa BAU Ae LAN Begal Gang Gaal 
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Orang-orang kafir mementingkan kehidupan dunia dan kenikmatannya yang 
sementara atas kehidupan Akhirat yang kenikmatannya langgeng, mereka 
memalingkan manusia dari jalan Allah, mereka ingin agar jalan Allah bengkok 
dan menyimpang dari kebenaran, mereka ingin condong dari jalan istikamah 
agar tidak dilalui oleh siapapun. Orang-orang yang sifatnya demikian berada di 
dalam kesesatan yang jauh dari kebenaran. 


- Indonesian Mokhtasar 
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Orang-orang yang mengutamakan dunia lebih daripada akhirat, dan 
menghalangi manusia dari jalan ugama Allah, serta menghendaki jalan itu 
menjadi bengkok terpesong, mereka itulah orang-orang yang terjerumus ke 
dalam kesesatan yang jauh terpesongnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


14:4 
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£ pasal 


Kami tidak mengutus seorang Rasul kecuali Kami mengutusnya dengan 
berbicara memakai bahasa kaumnya agar mudah bagi mereka memahami apa 
yang dia bawa dari Allah, Kami tidak mengutusnya untuk memaksa manusia 
agar beriman kepada Allah. Allah yang menyesatkan siapa yang Dia kehendaki 
dengan keadilan dan memberi hidayah siapa yang Dia kehendaki dengan 
karunia-Nya. Allah Maha Perkasa yang tidak dikalahkan oleh siapa pun, Maha 
Bijaksana dalam penciptaan dan pengaturan-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Kami tidak mengutuskan seseorang Rasul melainkan dengan bahasa 
kaumnya supaya ia menjelaskan (hukum-hukum Allah) kepada mereka. Maka 
Allah menyesatkan sesiapa yang dikehendakiNya (menurut undang-undang 
peraturanNya), juga memberi hidayah petunjuk kepada sesiapa yang 
dikehendakiNya (menurut undang-undang peraturanNya), dan Dia lah jua Yang 
Maha Kuasa, lagi Maha Bijaksana. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Sungguh Kami telah mengutus Musa dan Kami mendukungnya dengan mukjizat- 
mukjizat yang menunjukkan kebenarannya, bahwa dia diutus dari Rabbnya. 
Kami memerintahkannya agar mengeluarkan kaumnya dari kekufuran, 
kebodohan dan penghambaan menuju iman dan ilmu. Kami memerintahkannya 
agar mengingatkan kaumnya dengan hari-hari Allah yang saat itu Allah 
memberikan kenikmatan kepada mereka. Sesungguhnya hari-hari tersebut 
mengandung petunjuk kepada Tauhid Allah dan keagungan kodrat-Nya, 
pemberian nikmat-Nya kepada orang-orang Mukmin, pembalasan-Nya terhadap 
orang-orang yang berbuat dosa yang mendustakan. Ini yang bermanfaat bagi 
orang-orang sabar di atas ketaatan kepada Allah dan yang selalu bersyukur atas 
nikmat dan karunia-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesungguhnya Kami telah mengutuskan Nabi Musa (pada masa yang lalu) 
dengan membawa mukjizat-mukjizat Kami sambil Kami berfirman: "Hendaklah 
engkau mengeluarkan kaummu dari gelap-gelita kufur kepada cahaya iman; dan 
ingatkanlah mereka dengan Hari-hari Allah. "Sesungguhnya yang demikian itu, 
mengandungi tanda-tanda yang menunjukkan kekuasaan Allah bagi tiap-tiap 
seorang yang kuat bersabar, lagi kuat bersyukur. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Ingatlah -wahai Rasul- manakala Musa melaksanakan perintah Rabbnya, dia 
berkata kepada kaumnya Bani Israil mengingatkan mereka terhadap nikmat- 
nikmat Allah atas mereka, “Wahai kaumku, ingatlah nikmat-nikmat Allah 
kepada kalian manakala Allah menyelamatkan kalian dari Fir'aun dan bala 
tentaranya, menyelamatkan kalian dari siksaan mereka yang paling buruk atas 
kalian, mereka menyembelih bayi laki-laki kalian agar tidak ada anak laki-laki 
kelak yang akan menumbangkan kekuasaan Fir'aun dan mereka membiarkan 
anak-anak perempuan hidup agar mereka bisa merendahkan dan melecehkan 
anak-anak perempuan itu. Apa yang mereka lakukan terhadap kalian ini 
merupakan ujian besar bagi kesabaran kalian, maka Allah membalas kalian atas 
kesabaran kalian itu dengan menyelamatkan kalian dari siksaan Fir'aun dan bala 
tentaranya.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (ingatlah) ketika Nabi Musa berkata kepada kaumnya: "Kenanglah nikmat 
Allah kepada kamu, semasa la menyelamatkan kamu dari Firaun dan orang- 
orangnya yang sentiasa menyeksa kamu dengan berbagai seksa yang buruk dan 
mereka pula menyembelih anak-anak lelaki kamu dan membiarkan hidup anak- 
anak perempuan kamu; dan kejadian yang demikian itu mengandungi bala 
bencana dan cubaan yang besar dari Tuhan kamu". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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14:7 
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Musa berkata kepada mereka, “Ingatlah manakala Rabb kalian memberitahu 
kalian secara pasti, jika kalian bersyukur kepada Allah atas nikmat-nikmat-Nya 
yang telah Dia berikan kepada kalian, niscaya Dia akan menambahkan nikmat 
dan karunia-Nya kepada kalian. akan tetapi jika kalian mengingkari nikmat- 
nikmat-Nya atas kalian dan kalian tidak mensyukurinya, maka azab Allah atas 
siapa yang mengingkari nikmat-nikmat-Nya dan tidak mensyukurinya benar- 
benar berat.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (ingatlah) ketika Tuhan kamu memberitahu: "Demi sesungguhnya! Jika 
kamu bersyukur nescaya Aku akan tambahi nikmatKu kepada kamu, dan demi 
sesungguhnya, jika kamu kufur ingkar sesungguhnya azabKu amatlah keras". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


14:8 


A aa ja i UB a oa A oag atii SAS o ga JG 


Musa berkata kepada kaumnya, “Wahai kaumku! Jika kalian kafir dan seluruh 
penduduk bumi juga kafir, maka efek negatifnya kembali kepada kalian sendiri, 
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karena sesungguhnya Allah Mahakaya dengan diri-Nya, berhak untuk disanjung 
dengan sendiri-Nya, iman orang-orang Mukmin tidak memberi-Nya manfaat, 
kekufuran orang-orang kafir tidak merugikan-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Nabi Musa berkata: "Kalau kamu dan sesiapa jua yang ada di muka bumi 
seluruhnya berlaku kufur ingkar, maka (hal yang demikian tidak merugikan 
Allah), kerana sesungguhnya Allah adalah Maha Kaya, lagi Maha Terpuji. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


14:9 
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Apakah belum datang kepada kalian -wahai orang-orang kafir- berita tentang 
pembinasaan umat-umat yang mendustakan sebelum kalian, kaum Nuh, 'Ad 
kaum Hud, Samud kaum Saleh dan umat-umat yang datang sesudah mereka, 
jumlah mereka besar tidak terhitung kecuali oleh Allah? Para Rasul Allah datang 
kepada mereka dengan membawa bukti-bukti yang nyata. Mereka meletakkan 
tangan di mulut sambil menggigit jari-jari telunjuk mereka karena kesal 
terhadap para rasul tersebut. Mereka berkata kepada Rasul-rasul yang diutus 
kepada mereka, "Sesungguhnya kami kafir kepada apa yang kalian diutus 
dengannya, sesungguhnya kami benar-benar dalam kebimbangan terhadap apa 
yang kalian dakwahkan dan selalu dalam keraguan". 


— Indonesian Mokhtasar 
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(Mengapa kamu masih berdegil) bukankah telah datang kepada kamu khabar 
berita orang-orang yang terdahulu daripada kamu, iaitu kaum Nabi Nuh, dan 
Aad juga Thamud serta orang-orang yang kemudian daripada mereka ? Tiada 
sesiapapun yang mengetahui bilangan mereka melainkan Allah. Mereka telah 
didatangi oleh rasul-rasul mereka dengan membawa keterangan-keterangan 
yang nyata, lalu mereka meletakkan tangan mereka ke mulut mereka sambil 
berkata: "Sesungguhnya kami kufur ingkarkan apa yang - mengikut dakwaan 
kamu - kamu diutus membawanya, dan sesungguhnya kami adalah dalam 
keadaan yang meragukan terhadap iman dan tauhid yang kamu ajak kami 
kepadanya". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


14:10 
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Para rasul mereka menjawab, "Apakah dalam urusan Tauhid dan mengesakan 
Allah dalam beribadah masih ada keraguan sementara Dia lah Pencipta langit 
dan bumi, yang mengadakan keduanya tanpa contoh sebelumnya? Allah 
mengajak agar kalian beriman karena Allah hendak menghapus dosa-dosa masa 
lalu kalian dan menangguhkan kalian hingga masa ajal kalian yang ditetapkan di 
dalam kehidupan dunia kalian ini sempurna." Kaum mereka berkata, "Kalian 
hanya manusia biasa seperti kami, kalian tidak mempunyai keistimewaan atas 
kami. Kalian hendak membelokkan kami dari menyembah apa yang disembah 
oleh nenek moyang kami, karena itu datangkanlah hujah yang jelas 
menunjukkan kebenaran kalian dalam apa yang kalian katakan kepada kami 
bahwa kalian adalah utusan-utusan Allah kepada kami.” 
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— Indonesian Mokhtasar 


Rasul-rasul mereka bertanya: "Patutkah berlakunya sebarang keraguan tentang 
wujudnya Allah, yang menciptakan langit dan bumi? Ia menyeru kamu beriman 
kerana hendak membersih dan melepaskan kamu dari dosa-dosa kamu, dan 
memberi tempoh kepada kamu hingga ke suatu masa yang tertentu. Mereka 
menjawab: "Kamu tidak lain hanyalah manusia seperti kami. Kamu bertujuan 
hendak menyekat kami daripada menyembah apa yang telah disembah oleh 
datuk nenek kami. Oleh itu, bawalah kepada kami satu bukti yang jelas nyata". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


14:11 
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Para Rasul mereka menjawab sebagai bantahan atas mereka, “Kami hanya 
manusia yang sama seperti kalian, kami mengakui bahwa kalian dengan kami 
adalah sama, namun hal ini tidak berarti bahwa kami dengan kalian sama persis 
dalam segala urusan, karena Allah melimpahkan nikmat-Nya yang khusus 
kepada siapa yang Dia kehendaki dari hamba-hamba-Nya, Allah memilih 
mereka untuk Dia angkat menjadi utusan-utusan-Nya kepada manusia, dan 
kami tidak berhak mendatangkan apa yang kalian minta berupa bukti kecuali 
dengan kehendak Allah, karena mendatangkannya bukan kewenangan kami, 
akan tetapi hanya Allah semata yang berkuasa atas itu. Hanya kepada Allah 
semata orang-orang mukmin bertawakal dalam segala urusan mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Rasul-rasul mereka berkata kepada mereka: "Kami ini tidak lain hanyalah 
manusia seperti kamu juga, tetapi Allah melimpahkan kurniaNya kepada 
sesiapa yang dikehendakiNya dari hamba-hambaNya; dan kami tiadalah 
berkuasa membawa kepada kamu sebarang bukti (mukjizat) melainkan dengan 
izin Allah. Dan dengan yang demikian maka kepada Allah jualah hendaknya 
orang-orang yang beriman berserah diri. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


14:12 
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Apa alasan yang menghalangi kami untuk bertawakal kepada Allah, sementara 
Allah telah membimbing kami ke jalan paling lurus dan paling jelas. Kami akan 
bersabar menghadapi sikap kalian yang mendustakan dan menghina kami. 
Hanya kepada Allah semata orang-orang yang bertawakal menyerahkan segala 
urusan mereka.” 


— Indonesian Mokhtasar 


"Dan mengapa pula kami tidak berserah diri kepada Allah padahal Ia telah 
menunjukkan jalan untuk tiap-tiap seorang dari kami menjalaninya? Dan demi 
sesungguhnya, kami akan bersabar terhadap segala perbuatan kamu menyakiti 
kami. Dan dengan yang demikian, maka kepada Allah jualah hendaknya 
berserah diri orang-orang yang mahu berserah". 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


14:13 
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Orang-orang kafir dari kaum para Rasul mengancam manakala mereka kalah 
dalam beradu hujah dengan para Rasul tersebut, “Kami pasti mengusir kalian 
dari negeri kami atau kalian kembali kepada agama kami.” Maka Allah 
berfirman meneguhkan para Rasul, “Kami pasti membinasakan orang-orang 
zalim yang kafir kepada Allah dan Rasul-rasul-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan berkatalah pula orang-orang yang kafir itu kepada Rasul-rasul mereka: 
"Demi sesungguhnya, kami akan mengeluarkan kamu dari negeri kami atau 
kamu menjadi seugama dengan kami". Lalu Tuhan wahyukan, kepada Rasul- 
rasulNya: "Demi sesungguhnya! Kami akan membinasakan orang-orang yang 
zalim. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


14:14 


Se a DEC adan 
ME eg AiG gala GA Gal AT anai Ga GASI KET UNG 
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Kami akan membuat kalian -wahai para Rasul- tinggal di negeri mereka sesudah 
mereka binasa. Pembinasaan orang-orang kafir yang mendustakan dan 
tinggalnya para Rasul di negeri mereka sesudah mereka dibinasakan 
mengandung nasihat mendalam bagi siapa yang mengetahui keagungan-Ku dan 
merasakan pengawasan-Ku serta takut terhadap peringatan-Ku.” 


— Indonesian Mokhtasar 


"Dan demi sesungguhnya! kami akan tempatkan kamu di negeri itu sesudah 
binasanya kaum yang zalim itu; balasan baik yang demikian, adalah bagi orang- 
orang yang takut akan sikap keadilanKu (menghitung amalnya), dan takut akan 
janji-janji azabKu". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


14:15 


1o ie JA UR Ga eat 


Para Rasul memohon kepada Rabb mereka agar Dia menolong mereka dari 
musuh-musuh mereka. Setiap orang yang sombong lagi menentang kebenaran 
pasti merugi, dia tidak mengikutinya padahal kebenaran itu sangat jelas 
baginya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan (Rasul-rasul serta umatnya yang beriman) memohon pertolongan (kepada 
Allah, untuk mendapat kemenangan): dan terkecewalah tiap-tiap orang yang 
sombong takbur, lagi bersikap degil (dalam keingkarannya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


14:16 


Yaa Sia ya (ilang ARA “ASN ya 


Pada hari kiamat, di depan orang yang sombong itu terbentang neraka 
Jahanam, ia sudah menantikan mereka, penghuninya diberi minum dari nanah 
para penghuni api neraka yang keluar dari jasad mereka, minuman yang tidak 
menghilangkan dahaga, maka yang meminumnya akan terus tersiksa karena 
dahaga dan berbagai bentuk azab lainnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Di belakangnya disediakan neraka Jahannam, dan ia akan diberi minum dari air 
danur (yang keluar dari tubuh ahli neraka). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


14:17 


NY ai “Abg yag iya JA Lag Cik OK ya digali Asing Aka AG Yg AS jad 
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Dia meneguknya sedikit demi sedikit karena rasanya sangat pahit, panas dan 
busuk, dia tidak kuasa menelannya, kematian datang kepadanya dari segala 
penjuru karena beratnya beban azab yang dideritanya, padahal dia tidak mati 
sehingga bisa beristirahat, sebaliknya dia akan terus hidup untuk merasakan 
penderitaan. Dan di depannya ada azab berat lain yang menunggunya. 


— Indonesian Mokhtasar 


la meminumnya dengan terpaksa dan hampir-hampir tidak dapat diterima oleh 
tekaknya (kerana busuknya), dan ia didatangi (penderitaan) maut dari segala 
arah, sedang ia tidak pula mati (supaya terlepas dari azab seksa itu): dan selain 
dari itu, ada lagi azab seksa yang lebih berat. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


14:18 


Li Kab Lan agak Nino ph Ga da KALA kang Alap Agan as Ga Oa 
YA Sani lali A AI pa 


Perumpamaan amal kebaikan yang dilakukan oleh orang-orang kafir seperti 
sedekah, berbuat baik dan mengasihi orang-orang lemah adalah seperti abu 
yang ditiup angin kencang di hari yang anginnya bertiup sangat kencang, maka 
angin itu menerbangkannya dengan kuat dan memporak-porandakannya 
sehingga tidak tersisa di tempatnya, demikianlah amal-amal perbuatan orang- 
orang kafir, kekufuran menghancurkannya, maka pelakunya tidak memetik 
faedahnya pada Hari Kiamat. Amal perbuatan yang tidak berasaskan iman 
adalah kesesatan yang jauh dari jalan kebenaran. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Bandingan (segala kebaikan amal dan usaha) orang-orang yang kufur ingkar 
terhadap Tuhannya ialah seperti abu yang diterbangkan angin pada hari ribut 
yang kencang: mereka tidak memperoleh sesuatu faedah pun dari apa yang 
mereka telah usahakan itu. Sia-sianya amalan itu ialah kesan kesesatan yang 
jauh dari dasar kebenaran. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


14:19 


1a bas Gila aby aiai Las ol calh oaiiy agal aii hi éi á a 


Tidakkah kalian tahu -wahai manusia- bahwa Allah menciptakan langit dan 
bumi dengan kebenaran. Bila Allah berkehendak untuk melenyapkan kalian 
wahai manusia dan mendatangkan manusia lainnya yang menyembah-Nya dan 
menaati-Nya sebagai pengganti kalian niscaya Allah melakukannya, hal itu 
mudah saja bagi Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Tidakkah engkau telah nampak dan mengetahui bahawa Allah telah 
menciptakan langit dan bumi dengan cara yang sungguh layak dan berhikmat? 
Jika la kehendaki nescaya dibinasakanNya kamu (dengan sebab kekufuran 
kamu) dan didatangkan pula dengan makhluk-makhluk yang baharu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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14:20 


Ya Sajan ái ie Ag 


Membinasakan kalian dan mendatangkan kaum yang baru selain kalian bukan 
sesuatu yang sulit bagi Allah, karena Allah Mahakuasa atas segala sesuatu, tidak 
ada sesuatu pun yang melemahkan-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan yang demikian itu tidaklah sukar bagi Allah melakukannya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


14:21 


Ca Á ali Ca ÚE Cg aii Opa Lagi ASI UU) Lal Sa pikat JA Usa db I3 R3 
Yi jana ya Ú a a al Us gal Ge pigu atigi AN AAA gi Nala pia 


Makhluk-makhluk keluar dari alam kubur mereka untuk menghadap Allah pada 
Hari Kiamat. Maka para pengikut yang lemah berkata kepada para pemimpin 
dari kalangan pembesar, "Dahulu kami -wahai para pemimpin- adalah orang- 
orang yang mengikuti kalian, kami melaksanakan perintah kalian, kami 
menahan diri dari larangan kalian, apakah sekarang kalian bisa membela kami 
di hadapan azab Allah sedikit saja?” Para pemimpin menjawab, “Seandainya 
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Allah membimbing kami kepada hidayah niscaya kami membimbing kalian 
kepadanya sehingga kita semuanya selamat dari azab-Nya, akan tetapi kami 
tersesat maka kami menyesatkan kalian. Sama saja bagi kita semuanya, apakah 
kita kuat atau tidak kuat memikul azab Allah, kita tetap tidak bisa lari darinya.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan mereka sekalian tetap akan berhimpun mengadap Allah (untuk dihisab 
pada hari kiamat): kemudian orang-orang yang lemah (yang menjadi pengikut) 
kepada orang-orang yang sombong takbur itu akan berkata kepada mereka 
(yang menjadi pemimpinnya): "Sesungguhnya kami telah menjadi pengikut 
kamu; maka adakah kamu dapat menolak daripada kami sedikit dari azab Allah? 
" Mereka menjawab: "Kalaulah Allah menunjukkan jalan selamat kepada kami, 
tentulah kami tunjukkan jalan itu kepada kamu. (Sekarang) sama sahaja kepada 
kita, sama ada kita menggelisah dan mengeluh atau kita bersabar, tiadalah 
sebarang jalan bagi kita untuk melepaskan diri (dari azab itu)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


14:22 


ghiu cá Sie US tag FaR afas gg (pall abg atag abi ó SAI a Lal SAN Jóg 
SAS l TA jah i Lag ia ak UI Ui pi ANI isat EA A AKA ea Gi JI 
yy aai SE ai pathi ó PI oa GIA El La 


Iblis berkata manakala penghuni surga masuk surga dan penduduk neraka 
masuk neraka, “Sesungguhnya Allah telah menjanjikan kalian janji yang benar, 
Allah menunaikan janji-Nya kepada kalian, aku juga menjanjikan janji batil 
kepada kalian, maka aku tidak memenuhi apa yang aku janjikan kepada kalian. 
Aku sendiri tidak mempunyai kekuatan untuk memaksa kalian di dunia supaya 
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kafir dan sesat, akan tetapi aku hanya mengajak kalian kepada kekufuran, aku 
menghiasi kemaksiatan untuk kalian, lalu kalian mengikutinya dengan bergegas, 
maka jangan menyalahkanku atas kesesatan yang terjadi pada kalian, 
salahkanlah diri kalian sendiri, karena diri kalian lebih layak untuk disalahkan. 
Aku sendiri tak kuasa menolong kalian dari azab dan kalian juga tidak kuasa 
menolongku darinya, sesungguhnya aku mengingkari tindakan kalian yang 
menjadikanku sebagai sekutu bagi Allah dalam ibadah." Sesungguhnya orang- 
orang zalim dengan melakukan syirik kepada Allah di dunia dan kafir kepada 
Allah, bagi mereka azab yang telah siap menunggu pada Hari Kiamat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan berkatalah pula Syaitan setelah selesai perkara itu: "Sesungguhnya Allah 
telah menjanjikan kamu dengan janji yang benar dan aku telah menjanjikan 
kamu lalu aku mungkiri janjiku itu kepada kamu; dan tiadalah bagiku sebarang 
alasan dan kuasa mempengaruhi kamu selain daripada aku telah mengajak 
kamu lalu kamu terburu-buru menurut ajakanku itu; maka janganlah kamu 
salahkan daku tetapi salahkan diri kamu sendiri. Aku tidak dapat 
menyelamatkan kamu dan kamu juga tidak dapat menyelamatkan daku. 
Sesungguhnya dari dahulu lagi aku telah kufur ingkarkan (perintah Tuhan) yang 
kamu sekutukan daku denganNya". Sesungguhnya orang-orang yang zalim 
(yang meletakkan sesuatu pada bukan tempatnya) beroleh azab yang tidak 
terperi sakitnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


14:23 
Ya aaa MAL Upah Gaal SAI UAS ya GAS CAS CAN jolas 3 loiale aa Jaag 
yy adu 
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"Berbeda dengan tempat kembali orang-orang zalim, maka orang-orang yang 
beriman dan beramal saleh dimasukkan ke dalam surga-surga yang mengalir di 
bawah istana-istana dan pepohonannya sungai-sungai, mereka tinggal di 
dalamnya kekal dengan izin dan perkenan Rabb mereka, sebagian dari mereka 
memberi penghormatan kepada sebagian yang lain, para Malaikat juga 
mengucapkan selamat kepada mereka, dan Tuhan merekapun mengucapkan 
selamat mereka dengan ucapan "salam". 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan dimasukkanlah orang-orang yang beriman dan beramal soleh, ke dalam 
Syurga-syurga yang mengalir di bawahnya beberapa sungai: mereka kekal di 
dalamnya dengan izin Tuhan mereka, ucapan selamat sentiasa mereka dapati 
(dari malaikat) di dalam Syurga-syurga itu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


14:24 
Ye pUl i gE g Gaji giaj Aa SAS Kila als Jia AI oya CAK All 


Apakah kamu tidak mengetahui -wahai Rasul- bahwa Allah membuat 
perumpamaan bagi kalimat Tauhid yaitu Ia ilaha illallah dengan sebuah pohon 
yang baik, yaitu kurma, akarnya tertanam kokoh di dalam tanah, akar-akarnya 
mencari air di sana, sedangkan batangnya menjulang ke angkasa menyerap 
embun dan menghirup udara yang segar. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Tidakkah engkau melihat (wahai Muhammad) bagaimana Allah mengemukakan 
satu perbandingan, iaitu: kalimah yang baik adalah sebagai sebatang pohon 
yang baik, yang pangkalnya (akar tunjangnya) tetap teguh, dan cabang 
pucuknya menjulang ke langit. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


14:25 


Ye Ganda Aa coat DA CG an oiy a DE GI ai 
ê 


Pohon yang baik ini memberikan buahnya yang baik setiap waktu dengan izin 
Rabbnya. Allah membuat perumpamaan bagi manusia dengan harapan mereka 
akan mengambil pelajaran. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dia mengeluarkan buahnya pada tiap-tiap masa dengan izin Tuhannya. Dan 
Allah mengemukakan perbandingan-perbandingan itu untuk manusia, supaya 
mereka beringat (mendapat pelajaran). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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14:26 


2 4 ge” °% SRP Gm 3 ba T eoa ano 
YT JA aa Upi La AI aA ya ES AA aia iai a iag 


Sedangkan kalimat syirik yang buruk adalah seperti pohon yang buruk, pohon 
Hanzal yang tercerabut dari akarnya, tidak kokoh di atas tanah, tidak menjulang 
ke angkasa, ia mati dan dihancurkan oleh angin. Kalimat kekufuran berakhir 
dengan kehancuran, tidak membawa naik amal baik pelakunya kepada Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan bandingan Kalimah yang jahat dan buruk samalah seperti sebatang pohon 
yang tidak berguna yang mudah tercabut akar-akarnya dari muka bumi; tidak 
ada tapak baginya untuk tetap hidup. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


íj 


La úi Ja" Call Aa Geng SOAL ig Gi AN A SA gila jaial Gea Ani ié 


Ad CAR 


Allah meneguhkan orang-orang Mukmin dengan kalimat Tauhid yang kokoh, 
dengan iman yang sempurna di kehidupan dunia hingga mereka mati sementara 
mereka tetap berpegang kepada iman, saat di alam barzakh di alam kubur, saat 
mereka ditanya, Allah meneguhkan mereka juga pada hari Kiamat. Allah 
menyesatkan orang-orang zalim dengan kesyirikan dan kekufuran kepada Allah 
dari jalan kebenaran dan jalan lurus. Allah melakukan apa yang Dia kehendaki, 
menyesatkan siapa yang Dia hendak sesatkan dengan keadilan-Nya, memberi 
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petunjuk kepada siapa yang hendak Dia beri petunjuk dengan karunia-Nya, 
tidak ada yang menekan Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Allah menetapkan (pendirian) orang-orang yang beriman dengan kalimah yang 
tetap teguh dalam kehidupan dunia dan akhirat: dan Allah menyesatkan orang- 
orang yang berlaku zalim (kepada diri mereka sendiri): dan Allah berkuasa 
melakukan apa yang dikehendakiNya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


14:28 
YA ASA a Ialay Ai Á caa aii Gali i A Adi 


Sungguh kamu telah melihat orang-orang yang kafir kepada Allah dan Rasul-Nya 
dari kaum Quraisy manakala mereka mengganti nikmat Allah kepada mereka, 
yaitu nikmat aman di tanah Haram dan diutusnya Muhammad -sallallahu 'alaihi 
wa sallam- dari kalangan mereka, lalu mereka malah menggantinya dengan 
sikap kufur kepada nikmat Allah manakala mereka mendustakan apa yang 
Muhammad bawa dari Rabbnya, mereka mendudukkan orang-orang yang 
mengikuti mereka dalam kekufuran dari kaum musyrikin di negeri kebinasaan. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Tidakkah engkau melihat (dan merasa ajaib) terhadap orang-orang kafir yang 
telah menukar kesyukuran nikmat Allah dengan kekufuran, dan yang telah 
menempatkan kaum mereka dalam kebinasaan? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


14:29 
YA Jali Saga pipa 


Negeri kebinasaan adalah neraka Jahanam yang mereka masuki, mereka 
merasakan panasnya, itulah seburuk-buruk tempat tinggal. 


— Indonesian Mokhtasar 


(laitu) neraka Jahannam yang mereka akan menderita bakarannya: dan 
(ingatlah), seburuk-buruk tempat tetap ialah neraka Jahannam. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


14:30 


To JÚN o kpaa GA ba GA Adaa oé Lalai Wi A Talang 


Orang-orang musyrikin mengangkat sekutu-sekutu dan tandingan-tandingan 
bagi Allah untuk menyesatkan orang-orang yang mengikuti mereka dari jalan 
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Allah sesudah mereka sendiri tersesat. Katakanlah kepada mereka -wahai Rasul- 
, "Silakan kalian menikmati nafsu syahwat dan menyebarkan syubhat kalian di 
kehidupan dunia ini, sesungguhnya tempat kembali kalian pada hari Kiamat 
adalah api neraka, hanya itu tempat kembali kalian." 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan mereka mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah untuk menyesatkan manusia 
dari jalanNya. Katakanlah (wahai Muhammad): "Bersenang-senanglah kamu 
(bagi sementara di dunia), kerana sesungguhnya kesudahan kamu ke neraka". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


14:31 


Aa KA gn la ol Uh oa Ke Ma SA Laa Doi Ska Dg lial Gil Gatal Ji 
noy 


Katakanlah -wahai Rasul- kepada orang-orang Mukmin, “Wahai orang-orang 
Mukmin, dirikanlah salat dengan sebaik-baiknya, infakkanlah sebagian dari apa 
yang telah Allah rezekikan kepada kalian, baik infak wajib maupun infak 
sunnah, dengan cara sembunyi-sembunyi untuk menghindari ria atau terbuka 
agar diikuti oleh orang lain sebelum datang satu hari di mana jual beli dan 
tebusan tidak berguna lagi di depan azab Allah, tidak pula hubungan 
pertemanan sehingga seorang teman bisa membantu temannya.” 


— Indonesian Mokhtasar 
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Katakanlah kepada hamba-hambaku yang beriman hendaklah mereka 
mendirikan sembahyang dan mendermakan dari apa yang kami kurniakan 
kepada mereka, sama ada dengan merahsiakan pemberiannya itu atau dengan 
terbuka: sebelum datangnya hari yang tidak ada jual beli padanya, dan tidak 
ada sahabat handai (yang dapat memberikan pertolongan). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


14:32 


Sa ASI ping AS új Capai ja Ag GOA Fla paka Ca JS GAN gatal GIS cal 
PT AS ang ogah AN A G 


Allah yang menciptakan langit dan bumi tanpa contoh sebelumnya. Allah 
menurunkan hujan dari langit, lalu dengan hujan tersebut Allah mengeluarkan 
berbagai macam buah-buahan sebagai rezeki bagi kalian wahai manusia. Allah 
menundukkan bahtera-bahtera yang berjalan di atas air sesuai dengan 
pengaturan-Nya. Allah menundukkan sungai-sungai agar kalian bisa minum 
darinya dan memberi minum hewan dan ladang kalian. 


— Indonesian Mokhtasar 


Allah jualah yang menciptakan langit dan bumi, dan menurunkan hujan dari 
langit lalu mengeluarkan dengan air hujan itu buah-buahan untuk menjadi 
makanan bagi kamu, dan Ia yang memberi kemudahan kepada kamu 
menggunakan kapal-kapal untuk belayar di laut dengan perintahNya, juga yang 
memudahkan sungai-sungai untuk kamu (mengambil manfaat darinya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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14:33 
Pr guii Jadi AKI paka Comal ARI jaa ASI jang 


Allah menundukkan matahari dan rembulan, keduanya beredar secara terus 
menerus, Allah menundukkan siang dan malam bagi kalian, malam untuk tidur 
dan istirahat dan siang untuk aktifitas dan kehidupan kalian. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Ia juga yang menjadikan matahari dan bulan sentiasa beredar, untuk 
kepentingan kemudahan kamu, dan yang menjadikan malam dan siang bagi 
faedah hidup kamu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


14:34 


Y£ ÁS aibi GMT OUR gadi A Gak Iga OA La US opa Sp 3 


Dan Dia memberi kalian segala apa yang kalian minta dan apa yang tidak kalian 
minta. Bila kalian menghitung nikmat-nikmat Allah niscaya kalian tidak mampu 
menghitungnya, karena jumlahnya yang banyak dan beraneka macam, apa yang 
Allah sebutkan hanya sebagai contohnya saja. Sesungguhnya manusia banyak 
berbuat zalim terhadap dirinya sendiri, banyak mengingkari nikmat-nikmat 
Allah. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Dan Ia telah memberi kepada kamu sebahagian dari tiap-tiap apa jua yang kamu 
hajati. Dan jika kamu menghitung nikmat Allah nescaya lemahlah kamu 
menentukan bilangannya. Sesungguhnya manusia (yang ingkar) sangat suka 
menempatkan sesuatu pada bukan tempatnya lagi sangat tidak menghargai 
nikmat Tuhannya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


14:35 


ro Alia a oj ARI Ag Gali; ii a Jai Lag AA JB Ag 


Ingatlah -wahai Rasul- manakala Ibrahim berkata sesudah meninggalkan 
putranya Ismail dan ibunya Hajar di lembah Makkah, “Ya Rabbi, jadikanlah 
negeri ini yang padanya aku meninggalkan keluargaku, -yaitu Makkah- negeri 
yang aman, tidak ada darah yang ditumpahkan di sana, tidak ada seseorang 
yang dizalimi di sana dan jauhkanlah aku dan anak-anak turunanku dari 
menyembah berhala. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (ingatlah) ketika Nabi Ibrahim berdoa dengan berkata: "Wahai Tuhanku! 
jadikanlah negeri Makkah ini negeri yang aman, dan jauhkanlah daku dan anak- 
anakku dari perbuatan menyembah berhala. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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14:36 
PT dan) Jie Bil da Cage ASIA Ra Cab” Oil Ga NAS GILA Gea) G9 


Ya Rabbi! Sesungguhnya berhala telah menyesatkan banyak manusia, di mana 
manusia menyangka bahwa berhala itu memberi mereka syafaat, maka mereka 
terfitnah olehnya dan menyembahnya selain Allah. Barangsiapa mengikutiku 
dalam mentauhidkan Allah dan menaati-Nya, maka dia termasuk golonganku 
dan pengikutku, sebaliknya barangsiapa mendurhakaiku dan tidak mengikutiku 
dalam mentauhidkan Allah dan menaati-Nya, maka sesungguhnya Engkau ya 
Rabbi Maha Pengampun dosa-dosa siapa yang Engkau kehendaki untuk 
diampuni dan Maha Penyayang kepada mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai Tuhanku, berhala-berhala itu telah menyebabkan sesat banyak di antara 
umat manusia. Oleh itu, sesiapa yang menurutku (dalam Islam yang menjadi 
peganganku) maka ia adalah dari golonganku, dan sesiapa yang menderhaka 
kepadaku (dengan menyalahi ugamaku), maka sesungguhnya engkau Maha 
Pengampun, lagi Maha Mengasihani (kiranya ia insaf dan bertaubat). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


14:37 
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Ga BALAI SRS S gia | pasii Gg AAA Sl aie PI Gd HE Aj AIA oa Gatal ai 3 
- aho- PEE E E T E IRR o? o O Ea oa? Dg 
YV Gani agd Sail) Ca RAYON aga! c ggi A 


Ya Rabbana! Sesungguhnya aku meninggalkan sebagian anak keturunanku, 
Ismail dan anak-anaknya di suatu lembah, yaitu Makkah, yang tidak mempunyai 
tanaman dan air di sisi Bait-Mu al-Haram. Rabbana! Aku meninggalkan mereka 
di sana agar mereka menegakkan salat di sana. Ya Rabb! Buatlah hati manusia 
mengasihi mereka dan merindukan negeri ini. Berilah mereka rezeki dari buah- 
buahan dengan harapan mereka akan bersyukur atas nikmat-Mu kepada 
mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Wahai Tuhan kami! Sesungguhnya aku telah menempatkan sebahagian dari 
zuriat keturunanku di sebuah lembah (Tanah Suci Makkah) yang tidak tanaman 
padanya, di sisi rumahMu yang diharamkan mencerobohinya. Wahai Tuhan 
kami, (mereka ditempatkan di situ) supaya mereka mendirikan sembahyang 
(dan memakmurkannya dengan ibadat). Oleh itu, jadikanlah hati sebahagian 
dari manusia tertarik gemar kepada mereka, (supaya datang beramai-ramai ke 
situ), dan kurniakanlah rezeki kepada mereka dari berbagai jenis buah-buahan 
dan hasil tanaman, semoga mereka bersyukur. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


14:38 


YA elul AYI GAN Ae A Ga Lag AA La alah SS) UG) 
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Ya Rabbana! Sesungguhnya Engkau mengetahui apa yang kami rahasiakan dan 
apa yang kami tampakkan, tidak ada sesuatu pun di bumi dan di langit yang 
samar bagi Allah, sebaliknya Allah mengetahui, ketergantungan dan kebutuhan 
kita kepada-Nya tidak samar bagi-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Wahai Tuhan kami! Sesungguhnya Engkau mengetahui akan apa yang kami 
sembunyikan dan apa yang kami zahirkan; dan tiada sesuatupun di langit dan di 
bumi, yang tersembunyi kepada Allah! 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


14:39 
ra eleal kraad Cg O Ga Jamila ASI Ag ali dai 


Puji syukur dan sanjungan sempurna hanya milik Allah -Subhanahu- yang 
menjawab doaku agar memberiku anak keturunan yang saleh. Allah memberiku 
dalam usia tua Ismail dari Hajar dan Ishaq dari Sarah. Sesungguhnya Rabbku 
Maha mendengar doa siapa yang berdoa kepada-Nya. 


- Indonesian Mokhtasar 


"Segala puji tertentu bagi Allah Yang telah mengurniakan kepadaku semasa aku 
tua: Ismail dan Ishak. Sesungguhnya Tuhanku Maha Mendengar dan 
Memperkenan doa permohonan. 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


14:40 
te plea Jing Uap AN Ong Belati paka iba G5 


Ya Rabb! Jadikanlah aku orang yang menegakkan salat dengan sebaik-baiknya, 
jadikanlah anak keturunanku menegakkannya dengan sebaik-baiknya. Ya 
Rabbana! Kabulkanlah doaku dan terimalah ia di sisi-Mu. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Wahai Tuhanku! Jadikanlah daku orang yang mendirikan sembahyang dan 
demikianlah juga zuriat keturunanku. Wahai Tuhan kami, perkenankanlah doa 
permohonanku. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


14:41 


E Glua Asih Aja Ga GASS A SET GG 


Rabbana! Ampunilah dosa-dosaku, ampunilah dosa-dosa bapakku (Ibrahim 
mengucapkannya sebelum dia mengetahui bahwa bapaknya adalah musuh 
Allah, manakala dia mengetahuinya, maka dia berlepas diri darinya) Ampunilah 
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dosa orang-orang Mukmin pada hari di mana manusia bangkit kepada Rabb 
mereka untuk menghadapi hisab.” 


— Indonesian Mokhtasar 


"Wahai Tuhan kami! Berilah ampun bagiku dan bagi kedua ibu bapaku serta 
bagi orang-orang yang beriman, pada masa berlakunya hitungan amal dan 
pembalasan" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


14:42 


EY aÑ] A SAR Al Ah JA Ga Lai) eath Jan Ge SAE AI Getuk Y9 


Jangan menyangka -wahai Rasul- bahwa manakala Allah menunda azab 
terhadap orang-orang zalim bahwa Allah lalai dari apa yang mereka lakukan 
berupa pendustaan dan usaha menghalang-halangi dari jalan Allah dan 
sebagainnya, karena Allah mengetahui hal itu, tidak ada sesuatu pun yang 
samar bagi Allah, akan tetapi Allah menangguhkan azab atas mereka ke hari 
Kiamat, hari yang saat itu pandangan mata terbelalak karena takut akan 
kengerian apa yang disaksikannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan janganlah engkau (wahai Muhammad) menyangka Allah lalai akan apa yang 
dilakukan oleh orang-orang yang zalim: sesungguhnya Ia hanya melambatkan 
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balasan mereka hingga ke suatu hari yang padanya terbeliak kaku 
pemandangan mereka, (kerana gerun gementar melihat keadaan yang berlaku). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


14:43 
aT- oah- ai pa op o ot SRo- o 8.3 BA oa 
ET piga agiri Aga ja agal SY agge Aha Saga 


Manakala manusia bangkit dari alam kubur mereka dengan bergegas menuju 
penyeru, mereka mengangkat kepala mereka memandang ke langit dalam 
kondisi ketakutan. Pandangan mereka tidak kembali kepada mereka, sebaliknya 
ia tetap terbelalak menengadah ke atas karena ketakutan melihat apa yang 
disaksikannya, hati mereka kosong tidak memahami dan tidak mengerti karena 
ketakutan atas apa yang terlihat. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Dalam pada itu) mereka terburu-buru (menyahut panggilan ke padang 
Mahsyar) sambil mendongakkan kepala mereka dengan mata tidak berkelip, 
dan hati mereka tidak bersemangat (kerana bingung dan cemas). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


14:44 


1470 


AJU ig digii ai Ga$ Jl BA Uig Ia Gr aii Gali Apa Aga Gali AAN 
E £ D oa RU Ih oa piid igis Al 


Peringatkanlah -wahai Rasul- umatmu terhadap azab Allah pada Hari Kiamat, 
pada hari itu orang-orang yang menzalimi diri mereka dengan kesyirikan dan 
kekufuran berkata, “Ya Rabbana! Berilah kami tempo, tundalah azab dari kami, 
pulangkanlah kami ke dunia walau sesaat, agar kami beriman kepada-Mu dan 
mengikuti rasul-rasul yang Engkau utus kepada kami”. Maka permintaan 
mereka dijawab dengan cibiran, “Bukankah di kehidupan dunia kalian telah 
bersumpah bahwa kalian tidak akan berpindah dari kehidupan dunia ke alam 
Akhirat dengan mengingkari kebangkitan sesudah kematian? 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan berilah amaran (wahai Muhammad) kepada manusia yang ingkar itu jangan 
mereka lupakan hari kiamat yang padanya mereka akan didatangi azab, kerana 
pada saat itu, orang-orang yang berlaku zalim akan merayu dengan berkata: 
"Wahai Tuhan kami, (kembalikanlah kami ke dunia dan) berilah tempoh kepada 
kami hingga ke suatu masa yang dekat, supaya kami menyahut seruanMu 
(untuk mengesakanMu dan mentaati perintahMu), dan supaya kami menurut 
ugama yang disampaikan oleh Rasul-rasul itu". Dan (rayuan mereka akan 
ditolak dengan dikatakan kepada mereka): "Tidakkah kamu telah diberikan 
tempoh untuk berbuat demikian, dan bukankah kamu telah bersumpah (semasa 
kamu dalam dunia) dahulu, bahawa keadaan kamu tidak akan mengalami 
sebarang perubahan? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


14:45 
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£o BAYI ASI Ui gada Aga Gii A AKI Sami; ats | gala Gaal Sa King 


Dan kalian tinggal di negeri umat-umat terdahulu yang zalim terhadap diri 
mereka dengan kekufuran kepada Allah seperti kaum Hud dan kaum Saleh. 
Kalian juga sudah mengetahui apa yang telah Kami timpakan atas mereka 
berupa kebinasaan, Kami juga telah membuat perumpamaan bagi kalian dalam 
kitab Allah agar kalian mengambil pelajaran, namun kalian tidak mengambil 
pelajaran.” 


— Indonesian Mokhtasar 


"Padahal kamu telah mendiami tempat-tempat tinggal orang-orang yang 
berlaku zalim kepada diri mereka sendiri, serta telah ternyata kepada kamu 
dengan bukti-bukti yang jelas bagaimana Kami telah mengubah keadaan 
mereka (dengan menimpakan mereka berbagai bencana), dan Kami pula telah 
nyatakan kepada kamu berbagai contoh perbandingan (di dalam Al-Ouran dan 
melalui sabda Rasul)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


14:46 
EN Jadi Ala Ja AR Ka SS ol 3 AR IKA adi Sie 9 Ah Ka Ig ja Ag 


Orang-orang yang singgah di negeri umat-umat yang zalim itu telah menyusun 
rencana jahat untuk membunuh Nabi Muhammad -sallallahu 'alaihi wa sallam- 
dan menghapus dakwahnya, Allah mengetahui rencana jahat mereka karena 

tidak ada sesuatu pun yang samar bagi Allah. Rencana jahat mereka itu lemah, 
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saking lemahnya ia tidak bisa menghilangkan gunung atau apapun, berbeda 
dengan rencana Allah terhadap mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesungguhnya mereka telah menjalankan rancangan jahat mereka (untuk 
menentang Islam), sedang di sisi Allah ada balasan bagi rancangan jahat 
mereka, walau rancangan jahat mereka itu, dapat melenyapkan gunung-ganang 
sekalipun. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


14:47 


EV AAS A e ih NAN Tomb didi Ái Audi ó 
aii gi Jaja ANT Ol Aku) “oa a ama 


Jangan sekali-kali kamu -wahai Rasul- menyangka bahwa Allah yang 
menjanjikan para utusan-Nya dengan kemenangan dan keunggulan agamanya 
menyelisihi apa yang telah Dia janjikan kepada para utusan-Nya. Sesungguhnya 
Allah Maha Perkasa yang tidak dikalahkan oleh siapa pun, Pemilik hukuman 
yang berat terhadap musuh-musuh-Nya dan musuh-musuh utusan-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Oleh itu, janganlah engkau menyangka Allah memungkiri janjiNya kepada Rasul- 
rasulNya: sesungguhnya Allah Maha Kuasa, lagi Sedia Membalas (orang-orang 
yang menderhaka kepadaNya). 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


14:48 


aa 1 a g Agan Ia g a oter oa, Sots? yaa oos 
EA JSI aagi Ah a gaa ANI e GAN a aa 


Pembalasan terhadap orang-orang kafir ini terwujud pada hari Kiamat, pada 
hari di mana bumi diganti dengan bumi lain yang putih bersih, langit-langit 
diganti dengan lainnya, manusia bangun dari alam kubur mereka dengan jasad 
amal-amal mereka untuk berdiri menghadap Allah Pemilik tunggal kerajaan dan 
keagungan, Mahakuat yang mengalahkan, tidak dikalahkan, unggul dan tidak 
diungguli. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Ingatlah) masa hari bumi ini diganti dengan yang lain, demikian juga langit: dan 
manusia semuanya keluar berhimpun mengadap Allah, Yang Maha Esa, lagi 
Maha Kuasa. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


14:49 


4o Foo TA Rus Pra o ag? La 
KA MAY Oni dia Maja Oma yaa SAS 
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dan 50. Kamu -wahai Rasul- melihat pada hari di mana bumi diganti dengan 
bumi lain, langit-langit diganti dengan lainnya, orang-orang kafir dan orang- 
orang musyrikin dibelenggu, sebagian diikat dengan sebagian lainnya, tangan- 
tangan dan kaki-kaki mereka dibelenggu ke leher mereka dengan rantai, 
pakaian yang mereka kenakan adalah belangkin (ter) yang sangat mudah 
terbakar, api neraka meliputi wajah-wajah mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan engkau akan melihat orang-orang yang berdosa pada ketika itu diberkas 
dengan belenggu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


14:50 
SA IA 8 3 pena Ri Lo. 24 SA 
oa JAN ARA IN ag Ula Uya pala ya 


dan 50. Kamu -wahai Rasul- melihat pada hari di mana bumi diganti dengan 
bumi lain, langit-langit diganti dengan lainnya, orang-orang kafir dan orang- 
orang musyrikin dibelenggu, sebagian diikat dengan sebagian lainnya, tangan- 
tangan dan kaki-kaki mereka dibelenggu ke leher mereka dengan rantai, 
pakaian yang mereka kenakan adalah belangkin (ter) yang sangat mudah 
terbakar, api neraka meliputi wajah-wajah mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Pakaian mereka dari belangkin (minyak tar), dan muka (serta seluruh badan) 
mereka diliputi oleh jilatan api neraka. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


14:51 


aj tual hyu Á GI igi La Cdi OS ai GJAH 


Allah hendak membalas setiap jiwa atas apa yang dilakukannya; kebaikan atau 
keburukan, sesungguhnya Allah Mahacepat hisab-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Keluarnya manusia dari kubur masing-masing itu ialah) kerana Allah akan 
membalas tiap-tiap seorang apa yang ia telah usahakan; sesungguhnya Allah 
amat cepat hitungan hisabNya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


14:52 
oy ca iii King Ang AI) GA aij gabag “Ag DSA al h á 
ê 


Al-Qur`ān yang diturunkan kepada Muhammad -sallallahu 'alaihi wa sallam- ini 
adalah pemberitahuan Allah kepada manusia agar mereka merasa takut 
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terhadap peringatan keras tentang azab Allah yang ada di dalamnya dan agar 
mereka mengetahui bahwa sesembahan yang hak hanya Allah semata, lalu 
mereka menyembah-Nya dan tidak menyekutukan-Nya dengan apa pun dan 
agar orang-orang yang berakal lurus mengambil nasihat dan pelajaran, karena 
mereka adalah orang-orang yang mengambil nasihat dan pelajaran. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Al-Ouran) ini disampaikan kepada manusia supaya mereka diberi ingat dan 
diberi nasihat dengannya, dan supaya mereka mengetahui (dengan hujjah- 
hujjah yang tersebut di dalamnya) bahawa sesungguhnya Allah ialah Tuhan 
Yang Maha Esa; dan supaya orang-orang yang mempunyai fikiran, beringat dan 
insaf. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


15:1 
1 Gasa ole 389 Adi ég áit ji 


Alif Lām Rā. Penjelasan tentang huruf-huruf seperti ini telah disebutkan di awal 
surah Al-Baqarah. Ayat-ayat ini berkedudukan tinggi yang menunjukkan bahwa 
ia diturunkan dari sisi Allah. Itulah ayat-ayat Al-Qur`ān yang menjelaskan Tauhid 
dan syariat-syariat. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Alif, Laam, Raa'. Ini ialah ayat-ayat Kitab (yang lengkap sempurna) dan Al-Quran 
yang memberi penjelasan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


15:2 


Y Gali Jala Bi Taja Call Iga Laa 


Orang-orang kafir pada hari Kiamat akan berangan-angan seandainya 
mereka dulu adalah orang-orang Islam saat perkara menjadi jelas bagi mereka, 
dan kebatilan perbuatan kufur yang mereka lakukan di dunia telah terbukti. 


— Indonesian Mokhtasar 


Ada masanya orang-orang yang kafir merasa ingin kalaulah mereka telah 
menjadi orang-orang Islam. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


15:3 
r orly Giga AI iggi iag aG ak ja 


Biarkanlah -wahai Rasul- orang-orang yang mendustakan itu makan seperti 
hewan-hewan makan, menikmati kesenangan-kesenangan dunia yang sesaat, 
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panjang angan-angan telah membuat mereka lalai dari iman dan amal saleh, 
mereka akan mengetahui kerugian yang mereka alami manakala mereka pulang 
menghadap Allah pada hari Kiamat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Biarkanlah mereka makan dan bersenang-lenang dengan kemewahan dunia dan 
dilalaikan oleh angan-angan (daripada bertaubat dan insaf); kemudian mereka 
akan mengetahui kelak (bencana perbuatan mereka). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


15:4 
E agla CS Ugly Y) AA ca USIA Lag 


Kami tidak membinasakan suatu negeri dari negeri-negeri yang zalim kecuali ia 
telah memiliki batas waktu yang ditentukan dalam ilmu Allah, tidak maju dan 
tidak mundur. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan tiadalah Kami binasakan (penduduk) sesebuah negeri melainkan ada 
baginya tempoh yang tertentu dan termaklum. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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15:5 


daaa ag Gi al Gp Ú 


Satu umat dari umat-umat yang mendustakan tidak akan binasa sebelum masa 
yang telah ditetapkan. Bila masa itu tiba, maka itu tidak bisa ditunda sesaat 
pun. Karena itu orang-orang zalim jangan terkecoh bila Allah menangguhkan 
mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesuatu umat itu tidak dapat mendahului tempohnya yang telah ditentukan, 
dan mereka juga tidak dapat mengundurkannya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


15:6 
1 AA SS) KA Ane OH GA Ugal is, 
- : ) 


Orang-orang kafir Makkah berkata kepada Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa 
sallam-, “Wahai orang yang diturunkan kepadanya Al-Qur'an -sebagaimana 
pengakuannya-, sesungguhnya dengan pengakuan ini kamu adalah orang gila, 
kelakuanmu sama dengan kelakuan orang-orang gila. 


- Indonesian Mokhtasar 
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Dan mereka yang ingkar berkata (kepada Nabi Muhammad): "Wahai orang yang 
kepadanya diturunkan Al-Ouran, sesungguhnya engkau adalah orang gila". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


15:7 
Van Ga ca oy Kel da u 


Mengapa kamu tidak mendatangkan malaikat-malaikat agar mereka bersaksi 
untukmu atau kamu meminta kepada Tuhanmu agar membinasakan kami 
karena kekufuran kami?” 


— Indonesian Mokhtasar 


"Sepatutnya engkau membawakan malaikat kepada kami (untuk menjadi saksi 
tentang kerasulanmu), jika betul engkau dari orang-orang yang benar!" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


15:8 


A Gaya II) Nail Lag Gal Y) Acai Oi La 
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Allah menjawab permintaan mereka untuk mendatangkan malaikat-malaikat, 
“Kami tidak menurunkan para malaikat kecuali sebatas tuntutan hikmah 
manakala masa pembinasaan mereka telah tiba, bila Kami mendatangkan 
malaikat-malaikat kepada mereka, maka mereka tidak diberi kesempatan apa 
pun, sebaliknya azab akan segera membinasakan mereka”. 


— Indonesian Mokhtasar 


Tiadalah Kami menurunkan Malaikat melainkan dengan cara yang sungguh 
layak dan berhikmat, dan pada ketika itu mereka (yang ingkar) tidak akan diberi 
tempoh lagi. 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


15:9 


q R PAR sai Ul KA úi GA 


Hanya Kami semata yang menurunkan Al-Qur'an ini ke dalam hati Muhammad 
sebagai peringatan bagi manusia. Sesungguhnya Kami menjaga Al-Qur'an ini 
dari penambahan, pengurangan, penggantian dan penyimpangan. 


- Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Quran, dan Kamilah yang 
memelihara dan menjaganya. 


- Abdullah Muhammad Basmeih 
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15:10 
ye Oni i BAL ya Liku ig 


Sungguh Kami telah mengutus sebelummu -wahai Rasul- para rasul kepada 
umat-umat terdahulu lalu mereka mendustakan para rasul tersebut, kamu 
bukan Rasul pertama yang didustakan oleh umatnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan demi sesungguhnya! Kami telah utuskan Rasul-rasul sebelummu (wahai 
Muhammad), dalam kalangan kaum-kaum yang telah lalu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


15:11 


VA Gap gi “Aa Tel Jasa Da aga Lag 


Umat-umat kafir dahulu tidak didatangi oleh para Rasul kecuali mereka 
mendustakan para Rasul tersebut. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan tiadalah seseorang Rasul pun yang datang kepada mereka, melainkan 
mereka mempersenda dan mengejek-ejeknya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


15:12 
| aaa Si Alas ai 


Sebagaimana Kami memasukkan pendustaan di hati umat-umat tersebut, Kami 
juga memasukkannya di hati kaum musyrikin Makkah dengan penentangan 
mereka dan kebencian mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Sebagaimana hati kaum-kaum yang telah lalu dimasuki perasaan 
mempersendakan Rasul-rasul) demikianlah pula Kami masukkan perasaan yang 
seperti itu ke dalam hati orang-orang yang berdosa (yang menentangmu). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


15:13 
NY Ga Aiu SA Sig Ah Usia Y 
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Mereka tidak beriman kepada Al-Our an yang diturunkan kepada Muhammad - 
sallallahu 'alaihi wa sallam-. Dan sunnah Allah telah berlaku, yaitu 
membinasakan orang-orang yang mendustakan apa yang dibawa Rasul-rasul 
mereka, hendaknya orang-orang yang mendustakan itu mengambil pelajaran. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka tidak percaya kepada Al-Ouran yang engkau bawa, padahal telahpun 
berlaku undang-undang membinasakan orang-orang yang telah lalu (yang 
mendustakan Rasul-rasulnya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


15:14 


1E SA dab Isl eat Ga GG agile LA 313 
ê - 


Mereka para pendusta itu tetap membangkang meskipun kebenaran menjadi 
jelas bagi mereka dengan dalil-dalil yang nyata. Seandainya Kami membuka satu 
pintu dari langit, lalu mereka menaikinya, 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan kalau Kami bukakan kepada mereka mana-mana pintu langit, kemudian 
mereka dapat naik melalui pintu itu (pada siang hari yang membolehkan 
mereka menyaksikan segala kenyataan yang ada): 


- Abdullah Muhammad Basmeih 
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15:15 


YO Galian AA GAN Jp Ba Satu Las) | li 


Niscaya mereka tidak akan membenarkannya, bahkan mereka berkata, 
“Pandangan mata kami ditutup sehingga ia tidak melihat, karena apa yang kami 
saksikan ini hanyalah sihir, kita ini terkena sihir.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Tentulah mereka akan (mengingkari kenyataan yang benar itu dengan) berkata: 
"Hanya mata kami telah disilapkan penglihatannya bahkan kami adalah kaum 
yang telah disihirkan (oleh Muhammad)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


15:16 


YG G3 Wadi slalu i Ulas Sg 


Sungguh Kami telah menjadikan bintang-bintang besar di langit yang manusia 
menjadikannya sebagai rambu-rambu mereka dalam perjalanan di kegelapan- 
kegelapan malam di daratan dan di lautan, Kami menjadikannya sebagai hiasan 
bagi orang-orang yang memperhatikan agar mereka menjadikannya sebagai 
bukti atas kemahakuasaan Allah -Subhanahu-. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Dan demi sesungguhnya! Kami telah menjadikan di langit: bintang-bintang 
(yang berbagai bentuk dan keadaan) serta kami hiasi langit itu bagi orang-orang 
yang melihatnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


15:17 
IV an DI IK oa ba 


Kami menjaga langit dari semua setan yang terusir dari rahmat Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Kami pelihara (urusan) langit itu dari (masuk campur) tiap-tiap Syaitan yang 
kena rejam. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


15:18 


2 d aya p A RR Loa aa | 4 
YA Gasa Gi aala Rara Goal ya YI 


1487 


Kecuali setan yang berusaha mencuri pendengaran dari para Malaikat, namun ia 
terkena lemparan bola api yang membakarnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kecuali Syaitan yang curi mendengar percakapan (malaikat di langit), maka ia 
diburu dan diikuti (dengan rejaman) api yang menyala, yang nyata kelihatan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


15:19 


PN boa o-r "a n pa 3 aka IA SNN APA AAA LA UU 
YA Ganga piri US sa ea Bg eg Lead AN Upin Ga 


Kami membentangkan bumi agar manusia tinggal di atasnya. Kami menjadikan 
padanya gunung-gunung yang kokoh agar manusia bisa hidup stabil di atas 
bumi. Kami menumbuhkan di bumi berbagai macam tanaman yang telah 
ditetapkan dan ditentukan sesuai dengan tuntutan hikmah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan bumi ini Kami bentangkan, dan Kami letakkan padanya gunung-ganang 
yang kukuh terdiri, serta Kami tumbuhkan padanya tiap-tiap sesuatu yang 
tertentu timbangannya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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15:20 
Ye Gas A fil ag Cia Upah KI Uas 


Kami menjadikan bagi kalian -wahai manusia- di bumi apa yang menopang 
hidup kalian berupa makanan dan minuman selama kalian hidup di dunia. Dan 
Kami menjadikan untuk selain kalian dari manusia (budak-budak) dan hewan 
yang kalian tidak memberi mereka rezeki apa pun yang menopang hidup 
mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Kami jadikan untuk kamu pada bumi ini segala keperluan hidup, juga Kami 
jadikan makhluk-makhluk yang kamu bukanlah orang yang sebenar 
menyediakan rezekinya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


15:21 


YA Asia Jah VI ALI Lag AUTA Calo YI seed Oa 03 


Tidak ada sesuatu yang bermanfaat bagi manusia dan hewan-hewan kecuali 
Kami berkuasa mengadakannya dan membuat manusia memanfaatkannya. 
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Kami tidak mengadakan apa yang Kami adakan dari semua itu kecuali dengan 
kadar yang ditentukan sesuai dengan tuntutan hikmah dan kehendak Kami. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan tidak ada sesuatupun melainkan pada sisi Kami sahaja perbendaharaannya 
dan Kami tidak menurunkannya melainkan dengan menurut kadar dan masa 
yang tertentu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


15:22 


YY Gian AI ASI Lag b Aula Fu plan Í épa Kl ala Bj ma úlu 


Kami hembuskan angin yang menggiring awan, lalu Kami menurunkan hujan 
dari awan yang sarat dengan kandungan air, Kami memberi mereka minum dari 
air hujan. Kalian -wahai manusia- bukan penyimpan air ini di dalam perut bumi 
sehingga ia menjadi mata air dan sumur, akan tetapi Allah yang menyimpannya 
untuk kalian. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Kami hantarkan angin sebagai pembawa air dan pemindah benih: maka 
dengan itu Kami menurunkan air (hujan) dari langit, kemudian Kami berikan 
kamu meminumnya: dan bukanlah kamu yang (berkuasa menurunkannya atau) 
menyimpannya. 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


15:23 


LA AG Logo Lo Aa AL apa 
OS Ia Gig GAN Ul 


Sesungguhnya Kami lah yang menghidupkan orang mati dengan menciptakan 
mereka dari ketiadaan dan membangkitkan mereka sesudah kematian, Kami 
mematikan orang-orang hidup manakala ajal mereka sudah habis. Kami lah 
yang tetap ada mewarisi bumi dan apa yang ada di atasnya. 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan sesungguhnya Kamilah yang menghidupkan dan yang mematikan, dan 
Kamilah yang kekal memiliki segala-galanya. 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


15:24 


Sungguh Kami mengetahui siapa di antara kalian yang lahir dan mati terlebih 
dahulu sebagaimana Kami mengetahui siapa di antara kalian yang lahir dan 
mati belakangan, tidak ada sesuatu pun yang samar bagi Kami. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesungguhnya Kami telah mengetahui orang-orang yang segera (berbakti) 
di antara kamu, dan sesungguhnya Kami telah mengetahui orang-orang yang 
lambat. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


15:25 
a Ia 3 LAUT 2310 A W- 8. 
Yo aale Asa AU) BA aan A da) lg 


Sesungguhnya Rabbmu -wahai Rasul- yang mengumpulkan manusia seluruhnya 
pada hari Kiamat untuk membalas pelaku kebaikan atas kebaikannya dan 
pelaku keburukan atas keburukannya. Sesungguhnya Allah Maha Bijaksana 
dalam pengaturan-Nya sekaligus Maha mengetahui tidak ada sesuatu yang 
samar bagi-Nya. 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan sesungguhnya Tuhanmu, Dia lah yang menghimpunkan mereka semuanya; 
sesungguhnya Ia Maha Bijaksana, lagi Maha Mengetahui. 


- Abdullah Muhammad Basmeih 
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15:26 


Yi hiui Las Sa IL 2. Ca Cia Ni ats 3813 


Sungguh Kami telah menciptakan Adam dari tanah kering yang bila diketuk akan 
mengeluarkan suara. Tanah bahan penciptaan Adam ini berwarna hitam berbau 


karena umurnya yang tua. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia (Adam) dari tanah liat yang 


kering, yang berasal dari tanah kental yang berubah warna dan baunya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


15:27 


YV agal JG ca JB cra A USS 


Kami menciptakan bapak jin sebelum penciptaan Adam dari api yang sangat 
panas. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan jin pula, Kami jadikan dia sebelum itu, dari angin api yang panasnya 
menyerap ke liang bulu roma. 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


15:28 


MAAN, -t dosa a aa aa A buana 
YA Gaini aa Sa Jala oa yig GL A) da da JG M3 


Ingatlah -wahai Rasul- manakala Rabbmu berfirman kepada para Malaikat dan 
Iblis yang ada bersama mereka, "Sesungguhnya Aku menciptakan manusia dari 
tanah kering yang memiliki suara bila diketuk, hitam dan berbau. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (ingatkanlah peristiwa) ketika Tuhanmu berfirman kepada malaikat: 
"Sesungguhnya Aku hendak menciptakan manusia dari tanah liat yang kering, 
yang berasal dari tanah kental yang berubah warna dan baunya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


15:29 


YA yapta Dah Lang Oa hd TG “Ga Ta 


Bila Aku telah menyelesaikan pembentukannya dan menyempurnakan 
penciptaannya, maka sujudlah kalian untuk melaksanakan perintah-Ku dan 
sebagai penghormatan kepadanya." 
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— Indonesian Mokhtasar 


"Kemudian apabila Aku sempurnakan kejadiannya, serta Aku tiupkan padanya 
roh dari (ciptaan) ku, maka hendaklah kamu sujud kepadanya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


15:30 
ve dhal Apit Ka 


Maka para Malaikat melaksakan perintah Allah, mereka semua sujud 
sebagaimana yang Allah perintahkan. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Setelah selesai kejadian Adam) maka sujudlah sekalian malaikat, semuanya 
sekali, - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


15:31 
YA Gasal ka SS ol L Gatal $) 
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Kecuali Iblis - yang saat itu bersama para Malaikat dan ia bukan salah satu dari 
mereka - menolak untuk sujud kepada Adam bersama para Malaikat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Melainkan Iblis: ia enggan turut bersama mereka yang sujud. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


15:32 
PY Gadai aa GI VI ál La Goal JÓ 


Allah berfirman kepada Iblis setelah ia menolak untuk sujud kepada Adam, "Apa 
yang membuatmu menolak untuk sujud bersama malaikat-malaikat yang telah 
sujud melaksanakan perintah-Ku?" 


— Indonesian Mokhtasar 


Allah berfirman: Hai Iblis, apa sebabnya engkau tidak turut bersama mereka 
yang sujud itu?". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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15:33 


ry Sigi Laa Sa Jaka A AAS pig ARUN GS al JG 


Iblis menjawab dengan menyombongkan diri, "Tidak sepantasnya aku sujud 
kepada manusia yang Engkau ciptakan dari tanah kering hitam dan berbau." 


- Indonesian Mokhtasar 


Iblis menjawab: "Aku tidak patut sujud kepada manusia yang Engkau jadikan dia 
dari tanah liat yang kering, yang berasal dari tanah kental yang berubah warna 
dan baunya". 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


15:34 


Pi apo SL Gi g iÜ gú 


Allah berfirman kepada Iblis, "Keluarlah kamu dari Surga! Sesungguhnya kamu 
itu terusir. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Allah berfirman: "Kalau demikian, keluarlah engkau daripadanya, kerana 


sesungguhnya engkau dari sekarang ke masa depan adalah (satu makhluk yang) 


diusir. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


15:35 
To al aja ci Kal Ole G3 


Sesungguhnya atasmu laknat dan pengusiran dari rahmat-Ku." 


— Indonesian Mokhtasar 


"Dan sesungguhnya engkau ditimpa laknat terus-menerus hingga ke hari 
kiamat". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


15:36 


KER 


Iblis berkata, "Ya Rabbi! Berilah aku penangguhan dan jangan mematikanku 
hingga Hari Pembangkitan Adam dan anak-anak keturunannya." 
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— Indonesian Mokhtasar 


Iblis berkata:" Wahai Tuhanku! Jika demikian, berilah tempoh kepadaku hingga 
ke hari mereka dibangitkan (hari kiamat)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


15:37 


YV Gankatali Ga GE Jú 


Allah berfirman kepada Iblis, "Sesungguhnya kamu termasuk yang 
ditangguhkan, yang ajal mereka ditunda. 


— Indonesian Mokhtasar 


Allah berfirman: "Dengan permohonanmu itu, maka sesungguhnya engkau dari 
golongan yang diberi tempoh. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


15:38 
YA agih SAB ag (al 
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Hingga waktu semua makhluk mati, saat tiupan sangkakala yang pertama." 


— Indonesian Mokhtasar 


"Hingga ke hari - masa yang termaklum". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


15:39 


YA Cari SA BA UBIN nge Lag G3 dB 


Iblis berkata, "Ya Rabbku! Karena Engkau telah menyesatkanku, maka aku akan 
menggoda manusia untuk menganggap baik berbuat kemaksiatan di bumi dan 
aku pasti akan menyesatkan mereka dari jalan yang lurus. 


— Indonesian Mokhtasar 


Iblis berkata: " Wahai Tuhanku! Kerana Engkau telah menjadikan daku sesat, 
(maka) demi sesungguhnya aku akan memperelokkan segala jenis maksiat 
kepada Adam dan zuriatnya di dunia ini, dan aku akan menyesatkan mereka 
semuanya, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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15:40 
te galili agia dika YI 


Kecuali hamba-hamba-Mu yang Engkau pilih untuk beribadah kepada-Mu." 


— Indonesian Mokhtasar 


"Kecuali di antara zuriat-zuriat Adam itu hamba-hambaMu yang dibersihkan 
dari sebarang syirik". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


15:41 
ty aiiu (AE bia YAA JÓ 


Allah berfirman, "Ini adalah jalan lurus yang menyampaikan kepada-Ku. 


— Indonesian Mokhtasar 


Allah berfirman: "Inilah satu jalan yang lurus, yang tetap Aku memeliharanya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


1501 


15:42 
EY Gaga Oa BS oa J) Gl Agate SI Gal sake $y 


Sesungguhnya kamu tidak mempunyai kekuasaan untuk menyesatkan hamba- 
hamba-Ku yang terpilih kecuali siapa yang mengikutimu dari orang-orang yang 
tersesat." 


— Indonesian Mokhtasar 


"Sesungguhnya hamba-hambaku, tidaklah ada bagimu sebarang kuasa untuk 
menyesatkan mereka, kecuali sesiapa yang menurutmu dari orang-orang yang 
sesat (dengan pilihannya sendiri). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


15:43 


EY Ganas Abas gal AA OS 


Sesungguhnya Jahanam adalah tempat kembali bagi Iblis dan orang-orang 
tersesat yang mengikutinya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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"Dan sesungguhnya neraka Jahannam itu, tempat yang dijanjikan bagi sekalian 
mereka (yang menurutmu). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


15:44 


3 hg 3 93 AN Sea lo? T PE 
EE agua pja agia GG JS Gagal iaga gi 


Jahanam mempunyai tujuh pintu yang mereka masuk melewatinya, setiap pintu 
dari pintu-pintunya akan dimasuki oleh orang-orang yang mengikuti Iblis sesuai 
kadar yang diketahui. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Ia mempunyai tujuh pintu; bagi tiap-tiap sebuah pintu ada bahagian yang 
tertentu dari mereka (yang sesat dan menyesatkan itu)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


15:45 
£0 Os a 3 CAKE È Gasal ój 
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Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa kepada Tuhan mereka dengan 
melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya berada di dalam surga- 
surga dan mata air-mata air. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya orang-orang yang bertagwa adalah ditempatkan di dalam 
beberapa taman Syurga, dengan matair-matair terpancar padanya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


15:46 
EY Gale Alka U ida 


Saat mereka masuk dikatakan kepada mereka, silakan masuk dengan 
keselamatan dari segala kekurangan dan aman dari segala ketakutan. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Mereka dipersilakan oleh malaikat dengan berkata): "Masuklah kamu ke 
dalamnya dengan selamat sejahtera serta beroleh aman". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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15:47 


r aah 33 - LI uya Zw A E 
éV oiia Gu (AS Usi de OA AR yaa (AA La us jg 


Dan Kami mencabut kedengkian dan kebencian yang ada di dalam dada mereka, 
Kami menjadikan mereka saudara-saudara yang saling mengasihi, duduk di atas 
dipan-dipan besar, yang sebagian mereka saling memandang kepada sebagian 
lainnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Kami cabut akan apa yang ada dihati mereka dari perasaan hasad dengki 
sehingga menjadilah mereka bersaudara (dalam suasana kasih mesra), serta 
mereka duduk berhadap-hadapan di atas pelamin masing-masing. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


15:48 
EA GA Gia ah Lag Guai La Aang Y 


Di dalamnya mereka tidak merasa lelah, mereka tidak dikeluarkan darinya, 
sebaliknya mereka kekal di dalamnya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Mereka tidak akan disentuh susah payah dalam Syurga itu, dan mereka pula 
tidak sekali-kali akan dikeluarkan daripadanya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


15:49 
44 Aa ASN UI ol sate 10 


Kasih tahu hamba-hamba-Ku -wahai Rasul- bahwa sesungguhnya Aku Maha 
Pengampun bagi siapa yang bertobat diantara mereka lagi Maha Penyayang 
kepada mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Khabarkanlah kepada hamba-hambaKu (wahai Muhammad), bahawa Akulah 
Yang Maha Pengampun lagi Maha Mengasihani (bagi mereka yang bertaubat 


dan beramal soleh). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


15:50 
o. Aa Cai IA (alas ója 


1506 


Kasih tahu mereka juga bahwa azab-Ku adalah azab yang pedih, hendaknya 
mereka bertobat kepada-Ku agar mendapatkan ampunan-Ku dan merasa aman 
dari azab-Ku. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan bahawa azabkKu, ialah azab yang tidak terperi sakitnya, (bagi mereka yang 
tetap dalam kederhakaannya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


15:51 


ON ad al eina OS aging 


Kasih tahu mereka tentang kisah para tamu Ibrahim dari para Malaikat yang 
datang kepadanya membawa kabar gembira tentang kelahiran seorang anak 
dan pembinasaan terhadap kaum Lut. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan khabarkanlah kepada mereka perihal tetamu Nabi Ibrahim. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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15:52 
oy gla AA ÚJ JÚ taku Pg Anie | gita Al 


Manakala mereka datang kepada Ibrahim, mereka mengucapkan salam, maka 
Ibrahim menjawab dengan jawaban yang lebih baik. Ibrahim menyuguhkan 
anak sapi bakar agar para tamunya menyantapnya, Ibrahim menyangka mereka 
adalah manusia, manakala mereka tidak makan, maka Ibrahim berkata, 
“Sesungguhnya aku takut kepada kalian.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Ketika mereka masuk mendapatkannya lalu memberi salam dengan berkata: 
"Selamat sejahtera kepadamu!" Ia berkata: "Sesungguhnya kami berasa takut 
kepada kamu". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


15:53 
ov ple plis ayagi Ú JA Y iú 


Para utusan dari Malaikat itu berkata, “Tidak usah takut, karena kami datang 
mengabarimu sesuatu yang membahagiakanmu, kamu akan mempunyai 
seorang anak laki-laki yang alim menguasai ilmu-ilmu agama.” 


— Indonesian Mokhtasar 
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Mereka menjawab: "Janganlah engkau takut, sebenarnya kami hendak 
mengembirakanmu dengan berita bahawa engkau akan beroleh seorang anak 
lelaki yang bakal menjadi seorang yang berilmu". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


15:54 


sai 


ot OIA må ASN ema Cl (Ae ea JB 


Ibrahim terkejut dengan kabar gembira yang mereka sampaikan, dia berkata, 
“Benarkah kalian memberiku kabar gembira tentang kelahiran seorang anak 
sesudah aku berumur lanjut begini, apa dasar kabar gembira kalian ini?” 


— Indonesian Mokhtasar 


Nabi Ibrahim berkata: "Betulkah kamu mengembirakan daku (dengan berita 
yang demikian), padahal aku telah tua; maka dengan jalan apakah kamu 
mengembirakan daku?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


15:55 
oo Galeri Ga oč NG gal eni | ha 
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Para utusan dari Malaikat itu berkata kepada Ibrahim, “Kami memberimu kabar 
gembira kebenaran yang tidak ada keraguan padanya, karena itu jangan 
termasuk orang-orang yang berputus asa dari kabar gembira yang kami 
sampaikan kepadamu.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka menjawab: "Kami mengembirakanmu dengan jalan yang sungguh 
benar: oleh itu janganlah engkau menjadi dari orang-orang yang berputus asa". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


15:56 


or ga $) Fang AAA ya bata yag JG 


Ibrahim berkata, “Bukankah yang berputus asa dari rahmat Rabbnya hanyalah 
orang-orang yang menyimpang dari jalan Allah yang lurus?” 


— Indonesian Mokhtasar 


Nabi Ibrahim berkata: "Dan tiadalah sesiapa yang berputus asa dari rahmat 
Tuhannya melainkan orang-orang yang sesat". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


1510 


15:57 
Van yi akhi Ud gó 


Ibrahim berkata kepada mereka, “Lalu apa yang kalian bawa wahai para utusan 
dari Allah -Ta'ālā-? 


— Indonesian Mokhtasar 


Nabi Ibrahim bertanya pula: "Apa hal kamu wahai Utusan Tuhan?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


15:58 


OA éa Ad A (Al Uiluyi Ú) iÓ 


Para utusan dari Malaikat itu berkata, “Sesungguhnya Allah mengutus kami 
untuk membinasakan kaum yang melakukan kerusakan besar, keburukan besar, 
mereka adalah kaum Lut. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka menjawab: "Kami diutus kepada suatu kaum yang berdosa (untuk 
membinasakan mereka)". 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


15:59 
OA Goal ah gaii Ú Jagi Jie $) 


Kecuali keluarga Lut dan orang-orang yang beriman bersamanya, mereka tidak 
tercakup ke dalam pembinasaan, sesungguhnya Kami akan menyelematkan 
mereka semuanya. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Melainkan keluarga Nabi Lut; sesungguhnya kami akan menyelamatkan 
mereka semuanya, - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


15:60 


AG Gal iP E A 


Kecuali istrinya, Kami memutuskannya termasuk orang-orang yang tinggal 
terkena azab pembinasaan." 


— Indonesian Mokhtasar 


1512 


"Kecuali isterinya: kami telah tentukan (menurut keputusan Tuhan) 
sesungguhnya ia dari orang-orang yang tinggal (menerima kebinasaan)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


15:61 
Ti AH bagi Ole US Lala 


Manakala para Malaikat datang kepada keluarga Lut dalam wujud lelaki. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka apabila (malaikat-malaikat) utusan itu datang kepada kaum Nabi Lut, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


15:62 
TY Gala aga ASI) Jú 


Lut berkata kepada mereka, “(Kalian) kaum yang tidak dikenal.” 
— Indonesian Mokhtasar 
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Nabi Lut berkata: "Sesungguhnya kamu suatu kaum yang tidak dikenali (serta 
tidak diketahui baiknya kedatangan kamu)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


15:63 
AT dig db LAS Lag li JL 


Para utusan dari Malaikat berkata kepada Lut, “Jangan takut -wahai Lut- karena 
kami datang membawa sesuatu yang disangsikan oleh kaummu, yaitu azab yang 
akan membinasakan mereka”. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka menjawab: "(Kedatangan kami bukan untuk mendukacitakanmu) 
bahkan kami datang kepadamu untuk membawa azab yang mereka ragu- 
ragukan kebenarannya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


15:64 
1i aa Ula a Aan 
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“Kami datang membawa kebenaran yang tidak main-main, sesungguhnya kami 
ini benar tentang kabar yang kami sampaikan kepadamu.” 


— Indonesian Mokhtasar 


"Juga membawa kepadamu perkara yang benar (tentang kebinasaan mereka): 
dan sesungguhnya kami adalah orang-orang yang benar ". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


15:65 


pas hoz q teoa AT oge Dra Ng oh jang 2 fo e gu Ate api o 13 
To Oa SA gaily dal AS Cakil Yg AA aa) Wal Jali Ga ghi Sila jala 


“Bawalah keluargamu meninggalkan negeri ini sesudah malam berlalu 
beberapa saat, jangan ada seorang pun dari kalian yang menoleh ke belakang 
untuk mengetahui apa yang menimpa mereka, pergilah ke tempat yang Allah 
perintahkan kepada kalian.” 


— Indonesian Mokhtasar 


"Oleh itu, bawalah pergi keluargamu pada waktu malam serta ikutlah di 
belakang mereka: dan janganlah seseorang pun di antara kamu berpaling (ke 
belakang): serta pergilah terus ke arah yang diperintahkan kamu menujunya". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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15:66 


7- E T E E A 
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Kami memberitahu Lut melalui wahyu perkara yang telah Kami tetapkan, 
bahwa kaumnya akan binasa total dengan diazab seluruhnya manakala waktu 
Subuh menjelang. 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan Kami wahyukan kepadanya tentang kesudahan perkara itu; iaitu mereka 
akan dibinasakan pada waktu pagi, sehingga mereka punah ranah dan terputus 
keturunannya. 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


15:67 


AV jig Abadi QM dag 


Penduduk Sadum datang menyambut tamu-tamu Lut dengan bahagia, karena 
mereka berharap bisa berbuat keji terhadap mereka. 


- Indonesian Mokhtasar 
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Dan (semasa kedatangan mereka) datanglah penduduk bandar itu dengan 
gembira. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


15:68 
TA Gaia G ia YA Gl JB 


Lut berkata kepada mereka, “Mereka adalah tamu-tamuku, janganlah 
membuatku malu dengan apa yang kalian inginkan dari mereka!” 


— Indonesian Mokhtasar 


Nabi Lut berkata: "Sesungguhnya mereka ini tetamuku, maka janganlah kamu 
memberi malu kepadaku". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


15:69 


14 Las Yg Ái ig 
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“Takutlah kalian kepada Allah dengan meninggalkan perbuatan keji kalian, 
jangan merendahkanku dengan perbuatan busuk kalian.” 


— Indonesian Mokhtasar 


"Dan takutlah kamu kepada Allah serta janganlah kamu menghinakan daku". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


15:70 
V. tali cé Api aig igió 


Maka kaumnya menjawab, “Bukankah kami telah melarangmu menerima 
seorang tamu pun?” 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka menjawab: "Bukankah kami telah melarangmu jangan menerima 
sebarang tetamu dari orang ramai (atau memberi perlindungan kepada 
mereka)?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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15:71 
VI Gali AK UI Gil SIA JÓ 


Lut -'alaihissalam- berkata kepada mereka guna membela diri di hadapan para 
tamunya, “Itu ada anak-anak wanitaku yang termasuk dari wanita kaum kalian, 
maka nikahilah mereka bila kalian ingin menunaikan hajat kalian secara halal.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Nabi Lut berkata: "Di sini ada anak-anak perempuanku, kalaulah kamu mahu 
melakukan (secara halal). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


15:72 
VY Gagang Aria il Aki a 


Dan demi hidupmu -wahai Rasul- sesungguhnya kaum Lut benar-benar 
terkekang oleh nafsu syahwat mereka yang kotor. 


— Indonesian Mokhtasar 


Demi umurmu (wahai Muhammad), sesungguhnya mereka membuta tuli dalam 
kemabukan maksiat mereka. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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15:73 
vY Gi pi daya Apit 


Maka mereka ditimpa suara mengguntur yang membinasakan manakala 
matahari hendak terbit. 


— Indonesian Mokhtasar 


Akhirnya merekapun dibinasakan oleh letusan suara yang menggempakan 
bumi, ketika matahari terbit. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


15:74 
Ve Japu oa Bola age al iita gaté úh 


Kami membalik negeri mereka, bagian atasnya Kami menjadikan bagian bawah, 
Kami menghujani mereka dengan batu dari tanah liat yang membatu. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Maka Kami jadikan negeri kaum Lut itu tunggang-balik (tertimbus segala yang 
ada di muka buminya), dan kami hujani atasnya dengan batu dari tanah yang 
dibakar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


15:75 


ba 
Vo Gara gali CIA A AG 


Sesungguhnya apa yang menimpa kaum Lat -'alaihissalam- yaitu kebinasaan 
merupakan bukti dan tanda bagi orang-orang yang memperhatikan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya balasan azab yang demikian itu, mengandungi tanda-tanda bagi 
orang-orang yang kenalkan sesuatu serta memerhati dan memikirkannya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


15:76 
VA pa Jara AS 


Sesungguhnya negeri kaum Lut berada di suatu jalan yang dikenal, musafir yang 
melewatinya pasti akan melihatnya. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesungguhnya negeri kaum Lut yang telah dibinasakan itu, terletak di jalan 
yang tetap (dilalui orang). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


15:77 


Bona na yia 
V Gatal Ai ai A Si 


Sesungguhnya pada peristiwa ini terkandung petunjuk bagi orang-orang yang 
beriman, mereka mengambil pelajaran darinya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya keadaan yang demikian, mengandungi satu tanda yang memberi 
kesedaran kepada orang-orang yang beriman. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


15:78 


VA Gali KS disi GS oja 
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Dahulunya kaum Syu'aib, penduduk negeri yang memiliki pepohonan yang 
lebat, adalah orang-orang zalim, karena kafir kepada Allah dan mendustakan 
Rasul mereka yaitu Syuaib -'alaihissalam-. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sebenarnya penduduk kampung "Aikah" adalah orang-orang yang berlaku 
zalim. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


15:79 


Kami membalas mereka dengan menimpakan azab atas mereka, sesungguhnya 
negeri kaum Lut dan tempat kaum Syu'aib berada di jalan yang terkenal bagi 
siapa yang melewatinya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka Kami membalas kezaliman mereka itu dengan azab yang membinasakan, 
dan sesungguhnya kedua-duanya itu terletak di jalan yang terang (yang masih 
dilalui orang). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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15:80 
As Gatal ali guaia GAS Mi; 


Sungguh kaum Samid, yaitu penduduk Al-Hijr (negeri antara Hijaz dengan 
Syam), telah mendustakan seluruh Rasul ketika mereka mendustakan Nabi 
mereka Saleh -'alaihissalam-. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan demi sesungguhnya penduduk "Al-Hijr" telah mendustakan Rasul-rasul. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


15:81 


AN Gasa yaa Gie | SA Ka Si 


Kami telah menyodorkan hujah-hujah dan dalil-dalil kebenaran Saleh tentang 


apa yang dia bawa dari Rabbnya, di antaranya adalah unta betina, namun 
mereka tidak mengambil pelajaran dari bukt-bukti tersebut dan 
mengacuhkannya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan Kami telah berikan kepada mereka tanda-tanda (yang membuktikan 
kebenaran ugama dan Rasul Kami): dalam pada itu, mereka terus juga berpaling 
(mengingkarinya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


15:82 


AY Galas Ega Jadi Ga Usia gl 


Mereka memahat gunung-gunung untuk dijadikan sebagai tempat tinggal 
dengan aman dari apa yang mereka takutkan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan mereka memahat sebahagian dari gunung-ganang, sebagai tempat tinggal 
dengan keadaan aman (dari sesuatu bahaya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


15:83 
AY panah data aii 


Azab dalam bentuk halilintar menyambar mereka saat menjelang waktu Subuh. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Meskipun demikian, mereka dibinasakan juga oleh letusan suara yang 
menggempakan pada bumi waktu pagi. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


15:84 
NE grkg | ol La age El Lah 


Harta dan tempat tinggal yang mereka usahakan tidak mampu melindungi 
mereka dari azab Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka apa yang mereka telah usahakan itu, tidak dapat menolong mereka 
sedikit pun. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


15:85 
ka AMA an ý 2o tu ke dgan NI lagi lag Ga 3 DA N KAH Lag 
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Kami tidak menciptakan langit dan bumi serta apa yang ada di antara keduanya 
dengan batil tanpa hikmah, Kami tidak menciptakan semua itu kecuali dengan 
kebenaran. Sesungguhnya hari Kiamat pasti akan datang tidak bisa tidak, maka 
berpalinglah wahai Rasul dari orang-orang yang mendustakanmu dan 
maafkanlah mereka dengan maaf yang baik. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (ingatlah) tiadalah Kami mencipta langit dan bumi serta segala yang ada di 
antara keduanya itu, melainkan dengan cara yang sungguh layak dan berhikmat: 
dan sesungguhnya hari kiamat itu tetap akan datang: oleh itu biarkanlah 
(golongan kafir yang mendustakanmu itu wahai Muhammad) serta layanlah 
mereka dengan cara yang elok. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


15:86 
AT AA aiii g a> 3 


Sesungguhnya Rabbmu -wahai Rasul- adalah Maha Pencipta segala sesuatu lagi 
Maha mengetahui tentang itu semuanya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Sesungguhnya Tuhanmu, Dia lah yang menciptakan sekalian makhluk, lagi Yang 
Maha Mengetahui (akan hal mereka). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


15:87 
AV aa RAM ai Oa Lau Ala 1813 


Kami telah memberimu surah Al-Fatihah yang terdiri dari tujuh ayat, dan dia 
adalah Al-Qur'an yang agung. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesungguhnya Kami telah memberi kepadamu (wahai Muhammad) tujuh 
ayat yang diulang-ulang bacaannya dan seluruh Al-Ouran yang amat besar 
kemuliaan dan faedahnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


15:88 


AA Gtayal! Sala Gaiiig age GAS Yg dia Sg) SA Ui La (il Oli GAY 


1528 


Jangan terpesona oleh kesenangan-kesenangan sementara yang Kami berikan 
kepada orang-orang kafir, jangan bersedih karena mereka mendustakanmu dan 
berendah hatilah kepada orang-orang Mukmin. 


— Indonesian Mokhtasar 


Janganlah engkau menujukan pandanganmu (serta menaruh hati) kepada 
nikmat kesenangan yang kami berikan kepada beberapa golongan di antara 
mereka (yang kafir itu) dan janganlah engkau merasa dukacita terhadap mereka 
(kerana mereka tidak beriman dan tidak dapat menguatkan Islam sebagaimana 
yang engkau harapkan): dan sebaliknya hendaklah engkau merendah diri 
kepada orang-orang yang beriman (sekalipun mereka dari golongan fakir 
miskin). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


15:89 
AA Gili IA GI il És 


Katakanlah -wahai Rasul-, "Sesungguhnya aku adalah pemberi peringatan dari 
azab dengan sejelas-jelasnya peringatan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan katakanlah: "Sesungguhnya aku ini, adalah seorang Rasul pemberi amaran 
dengan bukti-bukti yang nyata (tentang turunnya azab ke atas orang-orang yang 
ingkar)". 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


15:90 
4. KAA ae úis las 


Aku memperingatkan kalian agar kalian tidak ditimpa oleh apa yang telah Allah 
turunkan kepada orang-orang yang membagi-bagi kitab-kitab Allah menjadi 
beberapa bagian. Mereka mengimani sebagiannya dan mengingkari sebagian 
lainnya." 


- Indonesian Mokhtasar 


(Kami berikan kepadamu Al-Faatihah dan Al-Quran) samalah seperti Kami 
menurunkan (Kitab-kitab) kepada orang-orang yang membahagi-bahagi. - 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


15:91 


A1 Cadas óle Ái] joia cyii 


Orang-orang yang menjadikan Al-Qur`ān terbagi-bagi, mereka berkata, “la 
adalah sihir atau perdukunan atau syair.” 


— Indonesian Mokhtasar 
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(laitu) mereka yang menjadikan Al-Ouran terbahagi kepada beberapa bahagian 


(lalu mereka percaya kepada sebahagian dan menolak sebahagian yang lain) 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


15:92 
ay dead Siku dg 


Maka demi Rabbmu -wahai Rasul-, Kami pasti akan bertanya kepada orang- 
orang yang menjadikan Al-Our an terbagi-bagi pada hari Kiamat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Demi Tuhanmu! Kami akan menyoal mereka (yang kafir itu) semuanya (pada 
hari kiamat kelak), - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


15:93 


Ay gan | gl Uas 
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Pasti akan Kami tanyai mereka tentang apa yang mereka lakukan, berupa 
kekufuran dan kemaksiatan di dunia. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mengenai apa yang mereka telah lakukan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


15:94 


qE Oa kali 08 daig Jai Ly pua 


Maka umumkanlah -wahai Rasul- apa yang Rabbmu perintahkan kepadamu 
yaitu dakwah kepada-Nya, jangan menoleh kepada perkataan dan perbuatan 
orang-orang musyrikin. 


— Indonesian Mokhtasar 


Oleh itu, sampaikanlah secara berterus-terang apa yang diperintahkan 
kepadamu (wahai Muhammad), dan janganlah engkau hiraukan bantahan dan 
tentangan kaum kafir musyrik itu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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15:95 
4 ə čys x 2o AN AK új 


Jangan takut kepada mereka, karena Kami telah menjagamu dari orang-orang 
yang menghinamu dari para tokoh kaum kafir Quraisy. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya Kami tetap memelihara dan mengawalmu dari kejahatan orang- 
orang yang mengejek-ejek dan mempersendakanmu, - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


15:96 
A1 Gagang GA Lgi) Ai aa Sa éii 


Orang-orang yang mengangkat sesembahan tandingan bersama Allah, mereka 
akan mengetahui akibat buruk dari kesyirikan mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


(laitu) mereka yang mengadakan tuhan yang lain bersama-sama Allah, maka 
mereka akan mengetahui kelak (akibatnya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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15:97 


AV Gulai Las Sia Giaa BS Alas SN 


Sungguh Kami mengetahui -wahai Rasul- bahwa dadamu sempit atas 
pendustaan dan penghinaan yang mereka lakukan terhadapmu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan demi sesungguhnya Kami mengetahui, bahawa engkau bersusah hati 
dengan sebab apa yang mereka katakan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


15:98 


Maka berlindunglah kepada Allah dengan menyucikan-Nya dari apa yang tidak 
layak bagi-Nya, memuji-Nya dengan sifat-sifat kesempurnaan, jadilah kamu 
termasuk orang-orang yang beribadah kepada Allah, orang-orang yang 
mendirikan salat untuk Allah, karena hal itu akan mengobati dadamu yang 
sempit. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Oleh itu, bertasbihlah engkau dengan memuji Tuhanmu, serta jadilah dari 
orang-orang yang sujud. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


15:99 
aa Gani aah (pa dig Yig 


Teruslah beribadah kepada Rabbmu, istikamahlah di atas ibadah itu selama 
engkau hidup sampai kematian menjemputmu sementara engkau senantiasa 
demikian. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sembahlah Tuhanmu, sehingga datang kepadamu (perkara yang tetap) 
yakin. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


16:1 
$ CS ita at Nag ALAN ca Lagi á Ó ai dal ja 


1535 


Azab yang Allah putuskan untuk kalian - wahai orang-orang kafir- sudah dekat, 
maka janganlah meminta disegerakan sebelum waktunya. Mahasuci Allah lagi 
Mahatinggi dari sekutu-sekutu yang diangkat oleh kaum musyrikin itu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Telah hampir datangnya janji yang telah ditetapkan oleh Allah, maka janganlah 
kamu minta disegerakan. Maha suci Allah dan Maha tinggilah Ia dari perbuatan 
syirik yang mereka lakukan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


16:2 


Y o LISA) SA ki Pake da ALA Le ala Tai As UG 


Allah menurunkan para Malaikat membawa wahyu sesuai dengan 
keputusannya kepada siapa yang Dia kehendaki dari para Rasul-Nya, Allah 
berpesan kepada para Rasul, “Wahai para Rasul, peringatkanlah manusia dari 
syirik terhadap Allah, karena tidak ada sesembahan yang hak kecuali Aku, maka 
bertakwalah kalian -wahai manusia- dengan melaksanakan perintah-perintah- 
Ku dan menjauhi larangan-larangan-Ku. 


— Indonesian Mokhtasar 


la menurunkan malaikat membawa wahyu dengan perintahNya kepada sesiapa 
yang dikehendakiNya dari hamba-hambaNya (yang layak menjadi Rasul): (lalu Ia 
berfirman kepada Rasul-rasul): "Hendaklah kamu menegaskan kepada umat 
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manusia bahawa tiada Tuhan melainkan Aku. Oleh itu, bertagwalah kamu 
kepadaku". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


16:3 
Kosa (iait Gala oai Sa GA 


Allah menciptakan langit dan bumi tanpa contoh sebelumnya dengan benar, 
Allah tidak menciptakan keduanya secara batil, tetapi Allah menciptakan 
keduanya agar dijadikan sebagai bukti atas keagungan-Nya. Mahasuci Allah dari 
penyekutuan mereka kepada-Nya dengan selain-Nya. 


- Indonesian Mokhtasar 


la menciptakan langit dan bumi dengan cara yang sungguh layak dan berhikmat; 
Maha Tinggilah Ia dari perbuatan syirik yang mereka lakukan. 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


16:4 
28x ang ur har, Di eU An Na 
t Gasa anai JA Jala Aiki ya gayi HS 
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Allah menciptakan manusia dari setetes air yang hina, lalu ia tumbuh dari satu 
fase ke fase berikutnya, ternyata kemudian manusia itu gigih dalam mendebat 
untuk melenyapkan kebenaran, terang-terangan dalam mendebatnya dengan 

kebatilan. 


— Indonesian Mokhtasar 


la menciptakan manusia dari air benih, (setelah sempurna kejadiannya), tiba- 
tiba menjadilah ia seorang pembantah yang terang jelas bantahannya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


16:5 
o Goals ging kitay Fed Upah MAA SN 


Allah menciptakan hewan-hewan ternak berupa unta, sapi dan domba untuk 
kemaslahatan kalian wahai manusia. Di antara kemaslahatan tersebut adalah 
menggunakan wol dan bulunya untuk pakaian hangat, di samping kemaslahatan 
lain pada susu, kulit, punggung dan dagingnya yang kalian makan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan binatang-binatang ternak itu, Ia juga menciptakannya untuk kamu: 
terdapat padanya benda-benda yang memanaskan tubuh dari sejuk dan 
beberapa faedah yang lain: dan daripadanya juga kamu makan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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16:6 


TAAT AI ON Oa Il Up Ag 


Kamu juga mendapatkan perhiasan darinya manakala kalian memasuki sore 
hari dan saat kalian mengeluarkan mereka ke padang gembala di pagi hari. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan bagi kamu pada binatang-binatang ternak itu, keindahan (yang menarik 
hati) ketika kamu membawanya balik untuk berihat (pada waktu petang), dan 
ketika kamu membawanya keluar (pada waktu pagi). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


16:7 
Va diah 3 GI bi Giaa NI dala Dg Al la A KANAN JAS 


Hewan-hewan yang Kami ciptakan itu mengangkut barang-barang kalian yang 
berat dalam perjalanan ke negeri yang kalian tidak menjangkaunya kecuali 
dengan beban yang sangat berat bagi jiwa. Sesungguhnya Tuhan kalian -wahai 
manusia- Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada kalian di mana Dia 
menundukkan hewan-hewan ini. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Dan binatang-binatang itu pula membawa barang-barang kamu ke mana-mana 
negeri yang kamu tidak dapat sampai kepadanya melainkan dengan 
menanggung susah payah. Sesungguhnya Tuhan kamu Amat melimpah belas 
kasihan dan rahmatNya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


16:8 
A Gas Y a Gian y AA aai Su Jig 


Allah menciptakan bagi kalian kuda, bigal dan keledai guna kalian kendarai dan 
kalian gunakan untuk mengangkut barang-barang kalian, di samping sebagai 
penunjang penampilan di depan manusia. Allah menciptakan apa yang Dia 
kehendaki untuk diciptakan-Nya sementara kalian tidak mengetahuinya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (Allah menjadikan) kuda dan baghal serta keldai untuk kamu 
menunggangnya, dan untuk menjadi perhiasan; dan la menjadikan apa yang 
kamu tidak mengetahuinya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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16:9 
a Garasi King pi gg" JUS ag Jal Siah Ai Eg 


Hak Allah menjelaskan jalan lurus yang menyampaikan kepada rida-Nya, yaitu 
Islam. Di antara jalan-jalan, ada jalan yang merupakan jalan setan yang 
menyimpang dari kebenaran. Semua jalan selain Islam adalah jalan yang 
menyimpang. Seandainya Allah berkehendak untuk membimbing kalian 
semuanya kepada iman niscaya Allah melakukannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan kepada Allah jualah tertentunya urusan memberi panduan yang 
menerangkan jalan yang lurus: dan di antara jalan-jalan yang dituju ada yang 
terpesong dari kebenaran, dan jika Ia kehendaki, tentulah Ia memberi petunjuk 
kepada kamu semua (yang menyampaikan ke jalan yang lurus itu). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


16:10 


1e ga AB ja ag Colak Ai pp sahut! Ga Oil Gali g 


Allah -Subhanahu- menurunkan hujan dari awan, dengannya kalian 
mendapatkan air tawar untuk kalian minum dan juga diminum oleh hewan- 
hewan kalian, air ini juga menumbuhkan pohon-pohon yang menjadi makanan 
bagi ternak-ternak kalian. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Dia lah yang menurunkan hujan dari langit; sebahagian daripadanya untuk 
minuman kamu dan sebahagian lagi menyebabkan tumbuhnya pokok-pokok 
(tumbuh-tumbuhan) untuk kamu melepaskan binatang-binatang ternak: makan 
padanya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


16:11 


2 KAT eg . IA D2 Na Mae a Lo 02 sg oa Ka 
VA gaki Aya g ah A GI AI OS oag SG Jai GA EOS A AI Ca 


Allah menumbuhkan dengan air hujan tanaman-tanaman, sumber makanan 
kalian. Allah juga menumbuhkan zaitun, kurma dan anggur. Allah 
menumbuhkan segala bentuk buah-buahan. Sesungguhnya air hujan dan apa 
yang ditumbuhkannya mengandung petunjuk atas kekuasaan Allah bagi kaum 
yang memikirkan ciptaan-Nya, lalu mereka menjadikannya sebagai bukti 
kemahaagungan Allah -Subhanahu-. 


— Indonesian Mokhtasar 


la juga menumbuhkan bagi kamu dengan sebab hujan itu tanaman-tanaman 
dan pokok-pokok zaitun dan tamar (kurma) serta anggur; dan juga dari segala 
jenis buah-buahan. Sesungguhnya yang demikian mengandungi satu tanda 
(yang membuktikan kekuasaan Allah) bagi kaum yang mahu berfikir. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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16:12 
Las Rai Lt aa 2s of Blao MA -ao o Bata y bgo Lara 
YY Gading agii agi ai A o o ja a SAN gaidi A Ja ASI Ang 


Allah menundukkan malam agar kalian bisa beristirahat padanya dan 
mendapatkan ketenangan. Allah menundukkan siang untuk kalian agar kalian 
berusaha mendapatkan penghidupan. Allah menundukkan matahari untuk 
kalian dan menjadikannya bersinar dan Allah menjadikan rembulan bercahaya. 
Allah menundukkan bintang-bintang untuk kalian dengan perintah-Nya yang 
terukur dengan cermat, dengannya kalian terbimbing dalam kegelapan- 
kegelapan darat dan laut, dengannya kalian mengetahui waktu dan lainnya. 
Sesungguhnya di dalam penundukan semua itu mengandung petunjuk-petunjuk 
yang nyata atas kekuasaan Allah bagi kaum yang menggunakan akal mereka, 
mereka adalah orang-orang yang mengetahui hikmah di belakangnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan ia memudahkan bagi kamu malam dan siang, dan matahari serta bulan; dan 
bintang-bintang dimudahkan dengan perintahNya untuk keperluan-keperluan 
kamu. Sesungguhnya yang demikian itu mengandungi tanda-tanda (yang 
membuktikan kebijaksanaan Allah) bagi kaum yang mahu memahaminya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


16:13 
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3 nia e á BI Raa e %32 Pei 
WA Gan Aya A A GI Aa AA ai a ai Lag 


Allah -Subhanahu- menundukkan untuk kalian apa yang Dia ciptakan di bumi, 
yaitu berbagai macam barang tambang, hewan-hewan, pohon-pohon dan 
tanaman-tanaman. Sesungguhnya pada penciptaan dan penundukan tersebut 
terkandung petunjuk yang jelas atas kekuasaan Allah -Subhanahu- bagi kaum 
yang mau mengambil pelajaran darinya dan mengetahui bahwa Allah 
Mahakuasa dan Maha memberi nikmat. 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan apa-apa jua yang dijadikan untuk kamu di bumi yang berlainan jenisnya 
(dimudahkan juga untuk kegunaan kamu). Sesungguhnya yang demikian itu 
mengandungi satu tanda (yang membuktikan kemurahan Allah) bagi kaum yang 
mahu mengingati nikmat Allah itu. 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


16:14 


An SAN ya AI ig Lead Al Ala | hap Éb Lal Ala giat JAS AL li gag 
1E Gan Sing “AL Ga Datang 


Allah -Subhanahu- menundukkan lautan untuk kalian. Allah membuat kalian 
mampu berlayar dan mengeluarkan isi kandungannya untuk kalian makan dari 
apa yang kalian tangkap berupa daging ikan yang lembut lagi segar, dan darinya 
kalian mengeluarkan perhiasan yang dipakai oleh kaum wanita kalian seperti 
mutiara. Kamu melihat kapal-kapal membelah ombak lautan, kalian menaiki 
perahu-perahu untuk mencari karunia Allah berupa laba perdagangan dan 
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dengan harapan kalian mau bersyukur kepada Allah atas apa yang telah Dia 
limpahkan sebagai nikmat kepada kalian dan kalian mengesakan-Nya dengan 
menyembah hanya kepada-Nya semata. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Dia lah yang memudahkan laut, supaya kamu dapat makan daripadanya 
daging yang lembut hidup-hidup, dan dapat pula mengeluarkan daripadanya 
benda-benda perhiasan untuk kamu memakainya dan (selain itu) engkau 
melihat pula kapal-kapal belayar padanya: dan lagi supaya kamu dapat mencari 
rezeki dari limpah kurniaNya; dan supaya kamu bersyukur. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


16:15 
1o Gg ii Liag Dag AS Aa oj GI ANN AN 
ê 


Allah menjadikan gunung-gunung yang mengokohkan bumi agar ia tidak 
goncang dan miring. Allah yang mengalirkan sungai-sungai agar kalian bisa 
minum dan memberi minum hewan-hewan dan tanaman-tanaman kalian, Allah 
yang membelah di bumi jalan-jalan yang kalian lalui sehingga kalian bisa sampai 
ke tujuan kalian tanpa tersesat. 


— Indonesian Mokhtasar 


1545 


Dan Ia mengadakan di bumi gunung-ganang yang menetapnya supaya ia tidak 
menghayun-hayunkan kamu; dan Ia mengadakan sungai-sungai serta jalan-jalan 
lalu lalang, supaya kamu dapat sampai ke matlamat yang kamu tuju. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


16:16 
MEGAH ah adil a g 


Allah meletakkan rambu-rambu yang jelas di muka bumi yang bisa kalian 
gunakan untuk penunjuk jalan di siang hari dan Allah menjadikan bintang- 
bintang di langit agar kalian gunakan untuk penunjuk jalan di malam hari. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (la mengadakan) tanda-tanda panduan jalan, dan dengan bintang-bintang 
(pada waktu malam) mereka dapat mengetahui arah yang hendak dituju. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


16:17 
NY Gal SAN Pala Y as Gala yai 
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Apakah yang menciptakan benda-benda ini dan lainnya sama dengan 
sembahan-sembahan yang tidak menciptakan suatu apa pun? Apakah kalian 
tidak merenungkan keagungan Allah yang telah menciptakan segala sesuatu 
dan mengesakan-Nya dengan beribadah dan tidak menyekutukan-Nya dengan 
sesuatu apapun? 


— Indonesian Mokhtasar 


Kalau sudah demikian, adakah Allah yang menciptakan semuanya itu sama 
seperti makhluk-makhluk yang tidak menciptakan sesuatu? Maka patutkah 
kamu lalai sehingga kamu tidak mahu beringat serta memikirkannya? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


16:18 


YA Aa JÄ úl a Syaa a ol 


Jika kalian -wahai manusia- berusaha untuk menghitung nikmat-nikmat Allah 
yang berjumlah banyak yang Dia limpahkan kepada kalian niscaya tidak akan 
sanggup melakukannya karena saking banyaknya dan aneka ragamnya. 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun, Dia tidak menghukum kalian atas 
kelalaian kalian dalam bersyukur, lagi Maha Penyayang karena Dia tidak 
memutuskan nikmat-nikmat itu karena sebab kemaksiatan kalian dan 
keterbatasan kalian dalam mensyukurinya. 


- Indonesian Mokhtasar 
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Dan jika kamu menghitung nikmat Allah (yang dilimpahkannya kepada kamu), 
tiadalah kamu akan dapat menghitungnya satu persatu: sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun, lagi Maha Mengasihani. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


16:19 


NA Gih Lag Gadai La Ala AA 


Allah mengetahui -wahai para hamba- amalan yang kalian sembunyikan dan 
amalan yang kalian perlihatkan, tidak ada sesuatu yang tesembunyi bagi Allah, 
dan Dia akan membalas kalian karenanya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Allah mengetahui apa yang kamu sembunyikan dan apa yang kamu 
zahirkan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


16:20 


Ye GA Ang Gi Gli Y AT ga Ya OS ilig 
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Berhala-berhala yang disembah orang-orang musyrikin tidak menciptakan apa 
pun walaupun hanya sedikit, apa yang mereka sembah selain Allah adalah 
benda yang mereka buat sendiri. Bagaimana mereka menyembah berhala yang 
mereka buat dengan tangan mereka sendiri? 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan makhluk-makhluk yang mereka sembah selain dari Allah itu tidak dapat 
menciptakan sesuatupun, bahkah merekalah yang diciptakan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


16:21 


y data OI cuis ag PLAN 28 ihal 


Di samping mereka itu dibuat oleh tangan-tangan para penyembahnya, mereka 
juga benda mati yang tidak mempunyai kehidupan maupun ilmu, mereka tidak 
mengetahui kapan akan dibangkitkan bersama para penyembah mereka pada 
kari Kiamat untuk selanjutnya dicampakkan ke dalam api Neraka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Makhluk-makhluk itu tetap akan mati, bukanlah kekal hidup: dan mereka tidak 
mengetahui bilakah masing-masing akan dibangkitkan (menerima balasan). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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16:22 
zoa Kas A Ba 23 Im ngan g A Lag, raat Ina odan 
YY Gaia Ag DSA aga gia BISU SHA Y Gada” Ang AU) ASN) 


Sesembahan kalian yang benar hanya satu tidak ada sekutu bagi-Nya, yaitu 
Allah. Dan orang-orang yang tidak mempercayai hari Kebangkitan untuk 
pembalasan, hati mereka mengingkari keesaan Allah karena ia memang tidak 
merasa takut, ia tidak beriman kepada hisab maupun hukuman, mereka 
menyombongkan diri tidak menerima kebenaran dan tidak tunduk kepada 
kebenaran. 


— Indonesian Mokhtasar 


Tuhan kamu (yang berhak disembah) ialah Tuhan yang satu (Maha Esa); oleh 
itu, orang-orang yang tidak beriman kepada hari akhirat: hati mereka ingkar dan 
sikap zahir mereka sombong takbur (menentang kebenaran). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


16:23 


YA Gaal Sai Y e Gi Lag Gaga La alas A Ol AJA Y 


Sungguh Allah mengetahui amal perbuatan yang mereka sembunyikan 
sebagaimana Allah mengetahui apa yang mereka perlihatkan. Tidak ada sesuatu 
pun yang samar bagi Allah dan Allah akan membalas mereka atas 
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perbuatannya. Sesungguhnya Allah -Subhanahu- tidak menyukai orang-orang 
yang menyombongkan diri dari ibadah dan ketundukan kepada-Nya, sebaliknya 
Allah memurkai mereka dengan murka yang berat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sebenarnya, bahawa Allah mengetahui akan apa yang mereka sembunyikan dan 
apa yang mereka zahirkan; sesungguhnya Ia tidak suka kepada orang-orang 
yang sombong takbur. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


16:24 
YE Gali Jala Nai AKA Oil TA ag JB NAN 


Bila dikatakan kepada orang-orang yang mengingkari keesaan Khalik dan 
mendustakan kebangkitan, “Apa yang Allah turunkan kepada Muhammad - 
sallallahu 'alaihi wa sallam-?” Mereka menjawab, “Tidak ada suatu apa pun, dia 
datang membawa sesuatu dari dirinya sendiri kisah-kisah manusia terdahulu 
dan kebohongan mereka.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Apakah yang diturunkan oleh Tuhan 
kamu (kepada nabi Muhammad)?" Mereka menjawab: "Cerita-cerita dongeng 
orang-orang dahulu kala". 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


16:25 


DA Ke STA KA 2 °% PEE E AR TEA Ga Ajag? o ag E AE LN E E Ann 
YO Ganis La tlu Yi Ale y adala i gl ag Aaii agg AlalS aagi glag 


Mereka akan memikul dosa-dosa mereka tanpa dikurangi dan mereka juga akan 
memikul dosa-dosa dari orang-orang yang mereka sesatkan menjauh dari Islam 
karena tidak tahu atau taklid. Betapa buruk apa yang mereka pikul berupa dosa- 
dosa mereka dan dosa-dosa dari orang-orang yang mereka sesatkan. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Mereka dibiarkan menuduh dengan yang demikian) supaya mereka memikul 
dosa-dosa mereka dengan sepenuhnya pada hari kiamat, dan juga memikul 
sebahagian dari dosa orang-orang yang mereka sesatkan dengan tidak 
berdasarkan pengetahuan yang benar; sesungguhnya amatlah buruknya dosa- 
dosa yang mereka lakukan itu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


16:26 


da Sa Giai agii g agó ya ARA Agate JAS ASIAN ja agii i A Agil ya éi K2 38 
Yi Oa Y 
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Orang-orang kafir sebelum mereka telah melakukan tindakan makar terhadap 
rasul-rasul mereka, maka Allah menghancurkan bangunan-bangunan mereka 
dari dasarnya, lalu atapnya jatuh menimpa mereka, azab datang kepada mereka 
dari arah yang tidak mereka sangka. Mereka menyangka bahwa bangunan- 
bangunan mereka bisa melindungi mereka, namun mereka malah binasa karena 
tertimpa bangunan mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sebenarnya orang-orang yang terdahulu dari mereka telah menjalankan 
rancangan jahat (terhadap ugama Allah dan Rasul-rasulNya): maka Allah 
binasakan bangunan (rancangan jahat) mereka dari asas-asasnya, lalu bumbung 
(bangunan itu) jatuh menimpa ke atas mereka, dan mereka pula didatangi azab 
kebinasaan dari arah yang mereka tidak menyedarinya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


16:27 


o 20 G 2 goo a Ê Ki AG. ai na arah abah, Ko Ta Iu Lot p he 0 API Ma Lo. Gk 
GJA Ol aleli igi Cm JA Aga SA PAS Ugal Gek Cal Joging Aga Jan Ali Aa âi 
Yy eyii Ae pjg gali 


Kemudian pada hari Kiamat Allah menghinakan dan merendahkan mereka 
dengan azab. Allah berfirman kepada mereka, “Mana sekutu-sekutu-Ku yang 
kalian setarakan dengan-Ku dalam ibadah, dan karena mereka kalian berani 
memusuhi nabi-nabi-Ku dan orang-orang Mukmin?” Para ulama Rabbani 
menjawab, “Sesungguhnya kehinaan dan azab pada hari Kiamat akan menimpa 
orang-orang kafir.” 


— Indonesian Mokhtasar 
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Kemudian pada hari kiamat, Allah menghinakan mereka (dengan azab seksa) 
sambil bertanya: "Mana dia sekutu-sekutuKu yang kamu berperi-peri memusuhi 
(Nabi-nabi dan orang-orang yang beriman) untuk membela mereka?" (Pada 
ketika itu) berkatalah orang-orang yang beroleh ilmu pengetahuan: 
"Sesungguhnya kehinaan hari ini dan azab seksa, adalah tertimpa kepada orang- 
orang yang kafir; 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


16:28 


KIS Lag hale ah Gali p gia cya Jak US La pk UANG agak rata ASilali AHA 3S Gal 
E Sa Ta s 
YA Gala 


Yaitu orang-orang yang ketika nyawa mereka dicabut oleh Malaikat maut dan 
para asistennya saat mereka sedang berbuat zalim terhadap diri mereka dengan 
kekufuran kepada Allah, maka orang-orang itu tunduk berserah diri manakala 
maut datang kepada mereka, sambil berlepas diri dari apa yang selama ini 
mereka lakukan, yaitu kekufuran dan kemaksiatan, karena mereka menyangka 
bahwa berlepas diri dalam keadaan demikian bermanfaat bagi mereka, maka 
dikatakan kepada mereka, “Kalian dusta! Kalian adalah orang-orang kafir yang 
bergelimang dosa. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui perbuatan yang 
kalian lakukan di dunia, tidak ada sesuatu yang samar bagi Allah, dan Dia akan 
membalas perbuatan kalian.” 


— Indonesian Mokhtasar 
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(laitu) mereka yang diambil nyawanya oleh malaikat dalam keadaan mereka 
menganiaya diri sendiri (dengan kekufurannya)." Lalu mereka tunduk menyerah 
(ketika melihat azab sambil berkata): "Kami tiada melakukan sesuatu 
kejahatan". (Malaikat menjawab): "Bahkan (kamu ada melakukannya): 
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui akan apa yang kamu telah kerjakan". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


16:29 
YA Gay agita oib gi Cal Apa Ca ga) ISIAN 


Dikatakan kepada mereka, “Masuklah kalian ke dalam pintu-pintu Jahanam 
berdasarkan amal-amal kalian untuk tinggal di dalamnya selama-lamanya”. Ia 
adalah seburuk-buruk tempat tinggal bagi orang-orang yang menyombongkan 
diri, enggan beriman kepada Allah dan penyembahan kepada-Nya semata. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Oleh itu, masukilah pintu-pintu neraka, tinggal kekalah kamu di dalamnya: 
maka sesungguhnya (neraka itu) seburuk-buruk tempat bagi orang-orang yang 
sombong takbur". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


16:30 
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FS sai Gala" Ala GAN san A ket ay Ie AK Oi ha pi A Ia D 
r. Gaii ja aiig 


Dan dikatakan kepada orang-orang yang bertakwa kepada Rabb mereka dengan 
melaksanakan perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya, 
“Apa yang Rabb kalian turunkan kepada Nabi kalian Muhammad -sallallahu 
'alaihi wa sallam-?” Mereka menjawab, “Allah menurunkan kepada Nabi 
kebaikan yang besar.” Bagi orang-orang yang beribadah kepada Allah dengan 
baik dan bergaul dengan hamba-hamba-Nya dengan baik pula di kehidupan 
dunia ini balasan pahala yang baik, di antaranya adalah kemenangan dan 
keluasan rezeki, dan apa yang Allah siapkan bagi mereka berupa pahala di 
Akhirat adalah lebih baik dibandingkan dengan apa yang Allah segerakan di 
dunia, dan sebaik-baik kehidupan bagi orang-orang yang bertakwa kepada Rabb 
mereka dengan melaksanakan perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan- 
larangan-Nya adalah kehidupan Akhirat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan ditanya pula kepada orang-orang yang bertagwa: "Apakah yang telah 
diturunkan oleh tuhan yang telah diturunkan oleh Tuhan kamu?" Mereka 
menjawab: "Kebaikan" orang-orang yang berbuat kebaikan di dunia ini beroleh 
balasan yang baik, dan sesungguhnya balasan negeri akhirat itu lebih baik lagi; 
dan memanglah negeri akhirat ialah sebaik-baik negeri bagi orang-orang yang 
bertagwa. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


16:31 
vi GAN ai as WE Cas ba La ai Api” Dg AI WAS ya GA WAS gas éig 
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Surga-surga tempat tinggal kekal yang mereka masuki, sungai-sungai mengalir 
di bawah istana-istana dan pepohonannya, di sana mereka mendapatkan segala 
yang mereka inginkan berupa makanan, minuman dan lainnya. Balasan yang 
Kami berikan kepada orang-orang yang bertakwa dari umat Muhammad - 
sallallahu 'alaihi wa sallam- ini juga Kami berikan kepada orang-orang yang 
bertakwa dari umat-umat terdahulu. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Untuk mereka) Syurga-syurga " Adn ", yang mereka akan memasukinya, yang 
mengalir padanya beberapa sungai: mereka beroleh di dalam Syurga itu apa 
yang mereka kehendaki, demikianlah Allah membalas orang-orang yang 
bertagwa, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


16:32 
KY galai KAK ta Kiai jii Ale atu Sia Gada Arial Ayai adl 


Yaitu orang-orang yang ketika nyawa mereka dicabut oleh Malaikat maut dan 
para asistennya hati mereka dalam keadaan bersih dari kekufuran, para 
Malaikat berkata kepada mereka, “Keselamatan untuk kalian, silakan masuk ke 
dalam Surga karena apa yang kalian perbuat di dunia berupa keyakinan yang 
sahih dan amal yang saleh.” 


— Indonesian Mokhtasar 
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(laitu) mereka yang diambil nyawanya oleh malaikat dalam keadaan mereka 
bersih suci (dari kufur syirik dan maksiat), sambil malaikat itu berkata kepada 
mereka: "Selamat sejahtera kepada kamu; masuklah ke dalam Syurga 
disebabkan amal baik yang telah kamu kerjakan". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


16:33 


Iga osy Ái agaib Lag” Agla oa épi ad WI” Bag jai Ga gj AK aga dgan JA 
py R ali os- àf 


Orang-orang musyrikin yang mendustakan itu tidak menunggu kecuali 
kedatangan Malaikat maut dan para asistennya untuk mencabut nyawa mereka 
dan memukul wajah dan punggung mereka, atau datang kepada mereka 
keputusan azab Allah yang memberangus mereka di dunia. Perbuatan yang 
dilakukan oleh orang-orang musyrikin di Makkah sama dengan perbuatan yang 
dilakukan oleh orang-orang musyrikin sebelum mereka, maka Allah 
membinasakan mereka, Allah tidak menzalimi mereka manakala Dia 
membinasakan mereka, akan tetapi mereka yang menzalimi diri mereka sendiri 
dengan menjerumuskan diri ke dalam lubang kebinasaan berupa kekufuran 
kepada Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Apakah yang ditunggu-tunggu oleh mereka yang tidak beriman itu?) Mereka 
tidak menunggu melainkan kedatangan malaikat (yang akan mencabut nyawa 
mereka), atau kedatangan azab Tuhanmu (yang akan membinasakan mereka). 


1558 


Demikianlah juga yang dilakukan oleh orang-orang kafir yang terdahulu 
daripada mereka (lalu dibinasakan): dan (sebenarnya) Allah tidak menganiaya 
mereka, tetapi merekalah yang menganiaya diri sendiri. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


16:34 


VE Gan Jing Ca Lgi a aga Giling Ig La SU Sa 


Maka turunlah hukuman atas amal perbuatan yang mereka lakukan. Dan 
mereka dikelilingi oleh azab yang selama ini mereka cemoohkan manakala 
mereka diingatkan dengan azab itu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Oleh itu, mereka ditimpa azab sebagai balasan perbuatan jahat yang mereka 
lakukan, dan azab Allah itu meliputi mereka sebagai balasan bagi apa yang 
mereka telah ejek-ejek dahulu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


16:35 


Ca Ag ya aa Yg Gibe Ta GAS Fizi ya “Alga ya KAS La AI pi GI Iya Sali Jég 
ro gii E A AS Opa" Ag Ca Call Jah SIA pegi 
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Orang-orang yang menyandingkan selain Allah dengan Allah dalam ibadah 
berkata, “Seandainya Allah berkehendak agar kami menyembah-Nya semata 
dan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu selain-Nya niscaya kami tidak 
menyembah selain-Nya bersama-Nya, tidaklah kami dan tidak pula nenek 
moyang kami sebelum kami. Seandainya Allah berkehendak agar kami tidak 
mengharamkan sesuatu niscaya kami tidak mengharamkannya.” hujah batil ini 
diucapkan oleh orang-orang kafir terdahulu. Tugas para Rasul hanya 
menyampaikan dengan jelas risalah yang mereka diperintahkan agar 
menyampaikannya. Tidak ada hujah bagi orang-orang kafir dalam beralasan 
dengan takdir sesudah Allah memberi mereka kehendak dan keinginan di 
samping telah mengutus para Rasul kepada mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan berkatalah orang-orang kafir musyrik: "Kalaulah Allah menghendaki, 
tentulah kami tidak menyembah selain daripadanya sesuatupun, - (tidak) kami 
dan tidak juga datuk nenek kami: - dan tentulah kami tidak mengharamkan 
sesuatu pun dengan ketiadaan perintahnya". Demikianlah juga yang telah 
dilakukan oleh orang-orang yang terdahulu daripada mereka. (Apa yang mereka 
katakan itu adalah salah semata-mata) kerana bukankah Rasul-rasul semuanya 
tidak bertanggungjawab selain daripada menyampaikan (kehendak dan hukum 
Allah) dengan cara yang jelas nyata? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


16:36 


aje dia Ga wiag HO AR YA api Gagal aiai A hasi Oi Tata) Lal Ji i ig 3813 
rs Casa igale US HN aa ai i giá" itia 
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Sungguh Kami telah mengutus pada setiap umat terdahulu seorang Rasul yang 
mengajak umatnya untuk menyembah Allah semata dan meninggalkan 
penyembahan kepada selain-Nya, berupa berhala, setan dan lainnya. Di antara 
mereka ada yang Allah beri taufik lalu dia beriman kepada-Nya, mengikuti apa 
yang dibawa oleh Rasul-Nya. Di antara mereka ada yang kafir kepada Allah, 
mendurhakai Rasul-Nya maka Allah tidak memberinya taufik lalu ia pun 
tersesat. Maka berjalanlah di muka bumi agar kalian melihat dengan mata 
kepala kalian bagaimana akibat orang-orang yang mendustakan sesudah 
mereka ditimpa hukuman dan azab. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesungguhnya Kami telah mengutus dalam kalangan tiap-tiap umat seorang 
Rasul (dengan memerintahkannya menyeru mereka): "Hendaklah kamu 
menyembah Allah dan jauhilah Taghut". Maka di antara mereka (yang 
menerima seruan Rasul itu), ada yang diberi hidayah petunjuk oleh Allah dan 
ada pula yang berhak ditimpa kesesatan. Oleh itu mengembaralah kamu di 
bumi, kemudian lihatlah bagaimana buruknya kesudahan umat-umat yang 
mendustakan Rasul-rasulnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


16:37 


Z a bhar- dapa o- GAE LAILA g e 2. 
PV Gaya Ja aki Lag Inn YA SAM VI UB Aa (AE Gaa ul 


Jika kamu -wahai Rasul- bersungguh-sungguh dengan segenap kemampuanmu 
mendakwahi mereka dan berusaha keras untuk memberi mereka hidayah dan 
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melakukan sebab-sebabnya, maka sesungguhnya Allah tidak membimbing 
kepada hidayah siapa yang Allah sesatkan, mereka tidak mempunyai satu pun 
yang menolong dan menepis azab dari mereka selain Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Jika engkau (wahai Muhammad) terlalu tamak (inginkan mereka beroleh 
hidayah petunjuk, maka sesungguhnya Allah tidak memberi hidayah petunjuk 
kepada orang-orang yang berhak disesatkanNya, dan tiadalah bagi mereka 
sesiapapun yang dapat memberikan pertolongan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


16:38 


YA Gaal Y Úi JSI Gg úa ANE (ne Ga Gagah ya AT dan Talaj YA Ab an; 


Orang-orang yang mendustakan kebangkitan itu bersumpah dengan sumpah 
yang paling tegas bahwa Allah tidak membangkitkan orang mati. Padahal 
mereka tidak mempunyai hujah atas sumpah tersebut. Pasti Allah akan 
membangkitkan siapa yang mati, sebagai janji yang benar dari-Nya, akan tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahui bahwa Allah membangkitkan orang- 
orang mati, sehingga mereka mengingkari kebangkitan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan mereka bersumpah dengan nama Allah dengan bersungguh-sungguh 
(sambil berkata): "Allah tidak akan membangkitkan semula orang-orang yang 
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telah mati". (Itu tidak benar), bahkan janji Allah membangkitkan orang-orang 
yang telah mati) tetap benar: tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


16:39 


Allah membangkitkan mereka semuanya pada hari Kiamat untuk menjelaskan 
kepada mereka hakikat perkara yang mereka perselisihkan yaitu Tauhid, 
kebangkitan dan kenabian. Dan agar orang-orang kafir mengetahui bahwa 
mereka adalah orang-orang yang berdusta tentang pengakuan mereka bahwa 
Allah mempunyai sekutu-sekutu, dan pada pengingkaran mereka terhadap 
kebangkitan. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Allah menghidupkan semula orang-orang yang mati) untuk menerangkan 
kepada mereka apa yang mereka berselisihan padanya, dan supaya orang-orang 
kafir mengetahui bahawa mereka adalah orang-orang yang berdusta. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


16:40 
te GB SAN Jati KE II segi Gg Usil 
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Bila Kami hendak menghidupkan dan membangkitkan orang-orang mati maka 
tidak ada penghalang apa pun yang menghalangi Kami. Kami hanya tinggal 
berkata kepada sesuatu yang Kami kehendaki, “Jadilah!” Maka ia pun jadi, tidak 
bisa tidak. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya perkataan Kami kepada sesuatu apabila Kami kehendaki, 
hanyalah Kami berkata kepadanya: "Jadilah engkau! ", maka menjadilah ia. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


16:41 


Syah Lal GT Ga SAN JAN “Al GEA a AA gai | ga La ana Ca dal ALA Cai 
tÀ 


Orang-orang yang meninggalkan negeri, keluarga dan harta mereka dalam 
rangka berhijrah dari negeri kekufuran menuju negeri Islam guna mencari rida 
Allah setelah orang-orang kafir itu menyiksa dan menekan hidup mereka, 
niscaya Kami akan menempatkan mereka di negeri tempat mereka hidup 
dengan mulia, dan sungguh pahala Akhirat adalah lebih besar karena di 
antaranya adalah Surga. Seandainya orang-orang yang tertinggal dari hijrah 
mengetahui pahala orang-orang yang berhijrah niscaya mereka tidak tertinggal 
darinya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan orang-orang yang berhijrah kerana Allah, sesudah mereka dianiaya 
(ditindas oleh musuh-musuh Islam), Kami akan menempatkan mereka di dunia 
ini pada tempatnya yang baik: dan sesungguhnya pahala (amal mereka yang 
baik itu) lebih besar di akhirat kelak, kalaulah mereka mengetahui. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


16:42 


EY Gala ago Laba Lebat Ga 


Orang-orang yang berhijrah di jalan Allah adalah orang-orang yang sabar atas 
gangguan kaum mereka dan berpisah dengan negeri dan keluarga mereka, juga 
sabar di atas ketaatan kepada Allah. Mereka hanya bersandar kepada Rabb 
mereka dalam segala urusan, maka Allah memberi mereka pahala yang agung. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka itu ialah) orang-orang yang bersabar (menanggung kezaliman) dan 
berserah diri kepada Tuhannya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


16:43 
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Er gabá Y ai o SAN Jai jabá agi Ag T Ý) SKB oa úlu Lag 


Kami tidak mengutus sebelummu wahai Rasul kecuali kaum laki-laki dari 
manusia yang Kami beri wahyu, Kami tidak mengutus para Rasul dari kalangan 
Malaikat. Ini adalah ketentuan Kami yang berlaku umum, jika kalian 
mengingkarinya, maka bertanyalah kepada orang-orang yang diberi kitab 
sebelum kalian niscaya mereka akan mengatakan kepada kalian bahwa para 
Rasul adalah manusia dan bukan Malaikat bila kalian tidak mengetahui bahwa 
mereka adalah manusia. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan tidaklah Kami mengutus Rasul-rasul sebelummu (wahai Muhammad), 
melainkan dari kalangan orang-orang lelaki, yang Kami wahyukan kepada 
mereka. Oleh itu bertanyalah kamu (wahai golongan musyrik) kepada orang- 
orang yang berpengetahuan ugama jika kamu tidak mengetahui. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


16:44 
Ee Cai alg agi J SA egi KAN a Gi a aii 


Kami mengutus para Rasul dari kalangan manusia tersebut dengan membawa 
bukti-bukti yang nyata dan kitab-kitab yang diturunkan. Kami menurunkan 
kepadamu -wahai Rasul- Al-Qur`ān agar kamu menjelaskan kepada manusia apa 
yang memerlukan penjelasan supaya mereka mau menggunakan akal pikiran 
mereka lalu mengambil pelajaran dari kandungannya. 
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— Indonesian Mokhtasar 


(Kami utuskan Rasul-rasul itu) membawa keterangan-keterangan yang jelas 
nyata (yang membuktikan kebenaran mereka) dan Kitab-kitab Suci (yang 
menjadi panduan), dan kami pula turunkan kepadamu (wahai Muhammad) Al- 
Ouran yang memberi peringatan, supaya engkau menerangkan kepada umat 
manusia akan apa yang telah diturunkan kepada mereka, dan supaya mereka 
memikirkannya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


16:45 


to Gala T ga ba GNAN Apt g Ga Aga AT ciuda cj SA Jaita Gali Gali 


Apakah orang-orang yang merencanakan makar jahat untuk menghalang- 
halangi dari jalan Allah merasa aman dari longsor bumi sebagaimana yang 
menimpa Karun atau ditimpa azab dari arah yang tidak mereka sangka-sangka 
kedatangannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Setelah diterangkan yang demikian) maka adakah orang-orang yang merancang 
dan melakukan kejahatan-kejahatan itu merasa aman daripada ditimbuskan 
oleh Allah akan mereka ke dalam bumi, atau mereka didatangi azab dari arah 
yang mereka tidak menyedarinya? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


1567 


16:46 


£1 Oa jaan, Pà Lah Agalii À anii 3 


Atau azab menimpa mereka saat mereka melakukan perjalanan dan saat 
berusaha mencari penghidupan mereka, dan mereka tidak akan lolos maupun 
selamat. 


- Indonesian Mokhtasar 


Atau Ia membinasakan mereka secara mengejut dalam masa mereka berulang 
alik melakukan kerja masing-masing? Kerana sebenarnya mereka tidak akan 
dapat melemahkan kuasa Allah. 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


16:47 


aoa Pen an g Praza iia Ahi of 
EV aaj Gigt AS) O cisi Lie ASAL 3 


Apakah mereka merasa aman dari azab Allah manakala mereka merasa takut 
kepadanya, Allah mahakuasa untuk mengazab mereka dalam segala keadaan 
mereka, sesungguhnya Tuhan kalian Maha Pengasih lagi Maha Penyayang 
kepada kalian karena Dia tidak menyegerakan hukuman atas hamba-hamba 
dengan harapan mereka akan bertobat kepada-Nya. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Atau la membinasakan mereka (dan harta benda mereka) sedikit demi sedikit? 
Kerana sesungguhnya Tuhan kamu Amat melimpah belas kasihan dan 
rahmatNya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


16:48 


Lp Hi ab EN GEN TAN -R aa Åh (liaa “a BT -et 4- UN E E E 
EA OJAN ahg di aua SAN ol ye “AL Yen pei a Á GS a (AI Nana algi 


Mengapa orang-orang yang mendustakan itu tidak melihat dengan mata 
perenungan kepada makhluk-makhluk Allah, bayangannya bergerak ke kanan 
dan ke kiri mengikuti gerakan matahari dan perjalanannya siang hari dan 
gerakan rembulan di malam hari, makhluk-makhluk tersebut tunduk kepada 
Rabbnya seraya bersujud dengan sujud hakiki dalam kondisi hina. 


— Indonesian Mokhtasar 


Tidakkah mereka melihat dan memikirkan segala yang telah dijadikan oleh 
Allah, yang beredar (berpindah-randah) bayang-bayangnya ke kanan dan ke kiri 
(pada pagi dan petang), dengan keadaan tunduk menurut peraturan dan 
kehendak Allah, sedang mereka merendah diri? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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16:49 


2o - REEDE Tea REAR PETA AET E C Ligg as RN No AB 
Ea Galau T ah 9 AKAL 9 Ana ya GAN (Lag agita A da Al 9 


Hanya kepada Allah semata bersujud segala apa yang ada di langit dan segala 
apa yang ada di bumi, yaitu makhluk-makhluk yang melata. Hanya kepada Allah 
semata bersujud para Malaikat, mereka tidak menyombongkan diri dari ibadah 
dan ketaatan kepada Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan bagi Allah jualah tunduk sujud apa yang ada di langit dan yang ada di bumi, 
dari makhluk-makhluk yang bergerak serta malaikat: sedang mereka (malaikat- 
malaikat itu) tidak berlaku sombong takbur (daripada beribadat dan sujud 
kepadaNya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


16:50 
o. i Gabah ta Galak KAA ca pd OS 


Para Malaikat, di samping mereka senantiasa beribadah dan taat kepada Allah, 
mereka juga takut kepada Rabb mereka yang ada di atas mereka dengan Zat, 
kekuasaan dan kekuatan-Nya, para Malaikat itu melakukan apa yang Rabb 
mereka perintahkan, yaitu menaati-Nya. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Mereka takut kepada Tuhan mereka yang mengatasi mereka (dengan 
kekuasaanNya), serta mereka mengerjakan apa yang diperintahkan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


16:51 


ON uih JB AB Ing AMI GA LA “UKT cap) ais Y AI Jú 


Allah -Subhanahu- berfirman kepada semua hamba-Nya, “Jangan kalian 
mengangkat dua sesembahan, karena sesembahan yang benar hanya satu, tidak 
ada yang kedua dan tidak ada sekutu bagi-Nya, hanya kepada-Ku hendaknya 
kalian semua takut dan jangan takut kepada selain-Ku.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Allah berfirman: "Janganlah kamu bertuhankan dua tuhan, kerana 
sesungguhnya Tuhan itu hanyalah Tuhan yang satu: maka kepada Akulah sahaja 
hendaknya kamu gerun gementar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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16:52 


oy Gk Ái ABI ag Eni lg Ga Sa La Ag 


Hanya kepunyaan Allah semata segala yang di langit dan yang ada di bumi, Dia 
lah Pencipta, Pemilik dan Pengaturnya. Hanya untuk-Nya semata ketaatan, 
ketundukan, keikhlasan sebagai hak yang tetap selama-lamanya. Apakah kalian 
takut kepada selain Allah? Jangan, akan tetapi takutlah kepada Allah saja. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan bagiNyalah (hak milik) segala yang ada di langit dan di bumi; dan 
kepadaNya sahaja tertentu ibadat dan ketaatan selama-lamanya, (sesudah 
kamu mengetahui yang demikian) maka tidaklah patut kamu takut kepada yang 
lain dari Allah. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


16:53 


a oh Annabi ap abaa, bhot A Yaa 
or Ega A “dah Aa Ia) AT AI Sai dari ya AS Lag 


Nikmat apapun yang ada pada kalian -wahai manusia-, baik nikmat agama atau 
dunia, maka itu semua dari Allah, bukan dari selain-Nya. Kemudian manakala 
kalian ditimpa ujian, sakit atau kemiskinan, maka hanya kepada Allah semata 
kalian berdoa dengan merendahkan diri agar Dia menghilangkannya dari kalian. 
Siapa yang memberikan kenikmatan dan menghilangkan kesulitan, maka Dia lah 
semata yang berhak disembah. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan apa-apa nikmat yang ada pada kamu maka adalah ia dari Allah: kemudian, 
apabila kamu ditimpa kesusahan maka kepadaNyalah kamu meraung meminta 
pertolongan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


16:54 
ot GIKA pon An (nb J pke an cas i 


Kemudian bila Allah menjawab doa kalian, mengangkat kesulitan yang 
menimpa kalian, ternyata ada sekelompok orang dari kalian yang 
menyekutukan Rabb mereka, yang mereka sembah bersama-Nya sesembahan 
selain-Nya. Benar-benar tidak tahu balas budi. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kemudian, apabila Ia menghapuskan kesusahan itu daripada kamu, tiba-tiba 
sepuak di antara kamu mempersekutukan (sesuatu yang lain) dengan Tuhan 
mereka. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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16:55 
oo >? APE GA AAA aging Tas Lg AKI 


Kemusyrikan menjadikan mereka mengingkari nikmat-nikmat Allah yang di 
antaranya adalah diangkatnya kesulitan, karena itu dikatakan kepada mereka, 
“Silakan kalian bersenang-senang dengan kenikmatan yang kalian dapatkan 
hingga azab Allah mendatangi kalian, cepat atau lambat.” 


- Indonesian Mokhtasar 


(Mereka melakukan yang demikian) kerana mereka kufur, tidak bersyukur akan 
nikmat-nikmat yang kami berikan kepada mereka. Oleh itu, bersenang- 
senanglah kamu (dengan nikmat-nikmat itu bagi sementara di dunia), kemudian 
kamu akan mengetahui (balasan buruk yang akan menimpa kamu). 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


16:56 


Orang-orang musyrikin menyisihkan sebagian harta mereka yang Kami 
rezekikan kepada mereka untuk mendekatkan diri kepadanya bagi berhala- 
berhala mereka yang tidak mengetahui apa pun, karena ia hanyalah benda 
mati, tidak mendatangkan manfaat dan mudarat. Demi Allah, Kami akan 
bertanya kepada kalian -wahai orang-orang musyrikin- pada hari Kiamat 
tentang apa yang kalian katakan bahwa berhala-berhala itu adalah Tuhan-tuhan 
dan bahwa mereka layak mendapatkan bagian dari harta kalian. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Dan mereka (yang musyrik itu) menentukan untuk keperluan benda-benda yang 
mereka tidak mengetahui hal keadaannya, sebahagian dari harta-benda yang 
kami kurniakan kepada mereka. Demi Allah! Sesungguhnya kamu akan ditanya 
kelak tentang apa yang kamu ada-adakan secara dusta itu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


16:57 
oV aiig La a SAN A CoA 


Orang-orang musyrikin menisbahkan anak-anak perempuan kepada Allah, 
mereka meyakini bahwa anak-anak perempuan itu adalah para malaikat. 
Mereka menisbahkan peranakan kepada Allah. Mereka memilih untuk Allah apa 
yang tidak mereka sukai untuk diri mereka. Mahasuci Allah lagi Mahatinggi dari 
apa yang mereka nisbahkan kepada Allah, sementara mereka menjadikan untuk 
diri mereka apa yang mereka sukai berupa anak-anak lelaki. Adakah kezaliman 
yang lebih berat daripada tuduhan ini? 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan mereka mengatakan Allah mempunyai anak-anak perempuan. Maha Suci 
la. Sedang bagi mereka pula mereka sediakan apa yang mereka sukai (anak- 
anak lelaki). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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16:58 
OA Asas gag ayu AS JB (ANU akal Ga Tila 


Bila seseorang dari orang-orang musyrikin itu dikabari tentang kelahiran anak 
perempuan, maka wajahnya menghitam karena membenci apa yang 
dikabarkan, hatinya sarat dengan kesedihan dan kegelisahan, lalu ia 
menisbahkan kepada Allah apa yang tidak ia ridai untuk dirinya sendiri. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan apabila dikhabarkan kepada seseorang dari mereka bahawa ia beroleh 
anak perempuan, muramlah mukanya sepanjang hari (kerana menanggung 
dukacita), sedang ia menahan perasaan marahnya dalam hati. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


16:59 


OA ak La pla SI AA A lag Bl ag (ie BA Jah La pia Ga AA Ga SIS 


Dia bersembunyi dari kaumnya karena kabar buruk yang diterimanya, yaitu 
kelahiran anak perempuan. Jiwanya berkata kepada dirinya, "Apakah ia akan 
tetap mempertahankan anak perempuan itu dalam kehinaan dan kesedihan 
atau menguburnya sehingga anak perempuan tersebut tertanam di tanah?" 
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Betapa buruk keputusan orang-orang musyrikin itu, karena mereka 
menisbahkan untuk Tuhan mereka sesuatu yang mereka benci untuk diri 
mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


la bersembunyi dari orang ramai kerana (merasa malu disebabkan) berita buruk 
yang disampaikan kepadanya (tentang ia beroleh anak perempuan: sambil ia 
berfikir): adakah ia akan memelihara anak itu dalam keadaan yang hina, atau ia 
akan menanamnya hidup-hidup dalam tanah? Ketahuilah! Sungguh jahat apa 
yang mereka hukumkan itu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


16:60 
ve Asai jai gag (AYI A Dg e gali ia BALL SA Y Call 


Orang-orang kafir yang tidak beriman kepada Akhirat memiliki sifat keburukan 
yaitu hajat kepada anak, kebodohan dan kekufuran, sedangkan bagi Allah 
adalah sifat-sifat yang terpuji berupa kemuliaan, keagungan, kekayaan dan 
ilmu. Allah Maha Perkasa dalam kekuasaan-Nya yang tidak seorang pun 
mengalahkan-Nya, Maha Bijaksana dalam penciptaan, pengaturan dan syarak- 
Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Bagi mereka yang tidak beriman kepada hari akhirat itu, sifat yang buruk, dan 
bagi Allah jualah sifat yang tertinggi: dan Dia lah jua Yang Maha Kuasa, lagi 
Maha Bijaksana. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


16:61 


ê & 
goa- Te pya á- a ATT na Sei TTL a‘ aeia gaya oe af aaay 01 
Tea ja gaa Jal a! AA OSN dala Ca Gae SIG La aa A AI SS g 
Ti Gondang Yg Ae Ga Sg 


Seandainya Allah -Subhanahu- menghukum manusia karena kekufuran dan 
kezaliman mereka, niscaya Dia tidak akan menyisakan apa yang ada di muka 
bumi berupa manusia dan hewan yang merangkak di atasnya, akan tetapi Allah 
-Subhanahu- menunda hingga masa tertentu dalam ilmu-Nya. Bila masa 
tersebut datang maka mereka tidak bisa memajukan atau memundurkannya 
sedikit pun. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan kalaulah Allah menyeksa manusia disebabkan kezaliman mereka, tentulah 
la tidak membiarkan tinggal di muka bumi sesuatu makhluk yang bergerak: 
akan tetapi Ia memberi tempoh kepada mereka hingga ke suatu masa yang 
tertentu: kemudian apabila sampai tempoh mereka, tiadalah mereka akan 
dapat meminta dikemudiankan sesaatpun dan tidak pula mereka akan dapat 
meminta didahulukan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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16:62 


AI Baba plg LAN AI EN AA TE LAN Ad GI GA Aid Cip SAR La dh Ga 


Mereka menisbahkan kepada Allah -Subhanahu- sesuatu yang mereka sendiri 


tidak suka bila hal tersebut dinisbahkan kepada diri mereka, yaitu anak 


perempuan. Lisan mereka mengucapkan kebohongan dengan mengaku bahwa 


mereka mempunyai kedudukan mulia bila memang benar mereka akan 


dibangkitkan sebagaimana yang mereka nyatakan. Benar, bagi mereka adalah 


Neraka, mereka dibiarkan di dalamnya, tidak keluar darinya untuk selama- 
lamanya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan mereka mengadakan bagi Allah apa yang mereka sendiri tidak 
menyukainya, dalam pada itu, lidah mereka memperkatakan perkara yang 
dusta, (kononnya) bahawa mereka akan beroleh kesudahan yang baik di sisi 
Allah. Tidak syak lagi, bahawa bagi merekalah api neraka, dan bahawa 
merekalah orang-orang yang disegerakan (masuknya ke dalam neraka). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


16:63 
A gai Ga aala pl a la GAN Ag GA ani oa pal Ui Al á 
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Demi Allah, Kami telah mengutus para rasul kepada umat-umat sebelummu 
Wahai Rasul, lalu setan menghiasi untuk mereka amal perbuatan mereka yang 
buruk berupa kesyirikan, kekufuran dan kemaksiatan. Setan adalah penolong 
palsu mereka pada hari Kiamat maka silakan mereka meminta pertolongan 
kepadanya, dan bagi mereka pada hari Kiamat azab yang menyakitkan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Demi Allah! Sesungguhnya kami juga telah mengutus Rasul-rasul kepada umat- 
umat yang terdahulu daripadamu (wahai Muhammad), lalu Syaitan 
memperelokkan pada pandangan mereka yang ingkar akan amal-amal mereka 
yang jahat itu: maka dia lah menjadi pemimpin mereka pada hari ini: dan 
mereka akan beroleh azab seksa yang tidak terperi sakitnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Kami tidak menurunkan Al-Qur'an kepadamu -wahai Rasul- kecuali agar kamu 
menjelaskan kepada seluruh manusia apa yang mereka perselisihkan berupa 
urusan Tauhid, kebangkitan dan hukum-hukum syariat, agar Al-Our an menjadi 
hidayah dan rahmat bagi orang-orang yang beriman kepada Allah dan rasul- 
rasul-Nya serta kepada apa yang Allah bawa, mereka adalah orang-orang yang 
mengambil faedah dari kebenaran. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan tiadalah Kami menurunkan Al-Ouran kepadamu (wahai Muhammad) 
melainkan supaya engkau menerangkan kepada mereka akan apa yang mereka 
berselisihan padanya, dan supaya menjadi petunjuk dan rahmat bagi orang- 
orang yang beriman. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Allah menurunkan hujan dari ketinggian, dengannya Allah menghidupkan bumi 
yaitu menumbuhkan pepohonan di atasnya padahal sebelumnya bumi itu 
tandus dan kering. Sesungguhnya diturunkannya hujan dari arah langit dan 
ditumbuhkannya pepohonan di muka bumi dengan hujan tersebut mengandung 
bukti nyata atas kemahakuasaan Allah bagi kaum yang mendengar Firman Allah 
dan merenungkannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Allah menurunkan hujan dari langit, lalu Ia menghidupkan dengan air hujan 
itu akan bumi sesudah matinya; sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat 
satu tanda (yang membuktikan kebijaksanaan Allah) bagi kaum yang 
mendengar (peringatan ini dan memahaminya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Sesungguhnya pada unta, sapi dan domba terdapat pelajaran bagi kalian wahai 
manusia. Kami memberi minum kalian dari hewan-hewan tersebut susu segar 
yang keluar di antara apa yang dikandung oleh perutnya berupa kotoran dan 
apa yang ada di dalam jasadnya berupa daging, dari sana keluar susu yang 
murni bersih nikmat dan lezat bagi siapa yang meminumnya. 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan sesungguhnya pada binatang-binatang ternak itu, kamu beroleh pelajaran 
yang mendatangkan iktibar. Kami beri minum kepada kamu daripada apa yang 
terbit dari dalam perutnya, yang lahir dari antara hampas makanan dengan 
darah; (iaitu) susu yang bersih, yang mudah diminum, lagi sedap rasanya bagi 
orang-orang yang meminumnya. 


- Abdullah Muhammad Basmeih 
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Bagi kalian terdapat pelajaran pada rezeki yang Kami berikan kepada kalian 
berupa buah-buah kurma dan anggur. Darinya kalian membuat minuman 
memabukkan yang menutup kerja akal, dan ini tidak baik, namun darinya kalian 
mengambil rezeki yang baik dan kalian mengambil manfaat darinya seperti 
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kurma, kismis, cuka dan sari kurma. Sesungguhnya apa yang tersebut 
mengandung bukti atas kemahakuasaan Allah dan nikmat-Nya kepada hamba- 
hamba-Nya bagi kaum yang berakal, mereka adalah orang-orang yang 
mengambil pelajaran. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan dari buah tamar (kurma) dan anggur kamu jadikan daripadanya minuman 
haram dan makanan serta minuman yang halal: sesungguhnya pada yang 
demikian itu terdapat satu tanda (yang membuktikan kekuasaan Allah) bagi 
orang-orang yang mahu menggunakan akalnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan Rabbmu -wahai Rasul- telah mengilhamkan kepada lebah dan 
membimbingnya agar mengambil sarang di gunung-gunung, pepohonan dan 
pada tempat-tempat yang dibangun dan diberi atap oleh manusia. 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan Tuhanmu memberi ilham kepada lebah: "Hendaklah engkau membuat 
sarangmu di gunung-ganang dan di pokok-pokok kayu, dan juga di bangunan- 
bangunan yang didirikan oleh manusia. 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Kemudian makanlah makanan yang kalian inginkan berupa buah-buahan, titilah 
jalan-jalan yang diilhamkan oleh Tuhanmu agar kamu menitinya dengan mudah. 
Dari perut lebah itu keluar madu yang warnanya berbeda-beda, ada yang putih, 
kuning dan lainnya, ia mengandung kesembuhan bagi manusia, dengannya 
mereka mengobati berbagai macam penyakit. Sesungguhnya dalam ilham 
Tuhanmu kepada lebah dan pada madu yang keluar dari perutnya terdapat 
bukti kemahakuasaan Allah dan pengaturan-Nya terhadap urusan makhluk- 
makhluk-Nya bagi kaum yang memikirkan, mereka adalah orang-orang yang 
mengambil pelajaran. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kemudian makanlah dari segala jenis bunga-bungaan dan buah-buahan (yang 
engkau sukai), serta turutlah jalan-jalan peraturan Tuhanmu yang diilhamkan 
dan dimudahkannya kepadamu". (Dengan itu) akan keluarlah dari dalam 
badannya minuman (madu) yang berlainan warnanya, yang mengandungi 
penawar bagi manusia (dari berbagai-bagai penyakit). Sesungguhnya pada yang 
demikian itu, ada tanda (yang membuktikan kemurahan Allah) bagi orang-orang 
yang mahu berfikir. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Allah menciptakan kalian tanpa contoh sebelumnya, kemudian mematikan 
kalian manakala ajal kalian habis, di antara kalian ada yang Allah panjangkan 
umurnya hingga dia mencapai fase umur yang buruk, yaitu pikun, sehingga dia 
tidak mengetahui apa yang pernah diketahuinya, sesungguhnya Allah Maha 
mengetahui. Tidak ada sesuatu pun dari amal manusia yang samar bagi-Nya. Dia 
Mahakuasa sehingga tidak ada sesuatu pun yang melemahkan-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Allah yang menciptakan kamu (dari tiada kepada ada); kemudian la 
menyempurnakan tempoh umur kamu; (maka ada di antara kamu yang 
disegerakan matinya), dan ada pula di antara kamu yang dikembalikannya 
kepada peringkat umur yang lemah (peringkat tua kebudak-budakan), sehingga 
menjadilah ia tidak ingat akan sesuatu yang telah diketahuinya; sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui, lagi Maha Kuasa. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Allah -Subhanahu wa Ta'ala- melebihkan sebagian kalian atas sebagian lainnya 
dalam urusan rezeki yang Dia berikan kepada kalian. Allah menjadikan sebagian 
kalian kaya dan sebagian lainnya miskin, ada pemimpin dan ada rakyat. Orang- 
orang yang Allah lebihkan dalam urusan rezeki tidak akan memberikan rezeki 
yang Allah berikan kepada mereka itu kepada hamba-hamba sahaya mereka, 
sehingga hamba-hamba sahaya tersebut berserikat dengan mereka dalam 
urusan kepemilikan. Bagaimana mereka rela menisbahkan sekutu bagi Allah 
dari hamba-hamba-Nya, sementara mereka tidak merelakan hal itu untuk diri 
mereka sendiri, mereka tidak rela budak-budak mereka sama dengan mereka. 
Adakah kezaliman yang lebih besar dari ini, adakah pengingkaran terhadap 
nikmat Allah lebih besar dari ini? 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Allah telah melebihkan sebahagian dari kamu atas sebahagian yang lain 
pada rezeki yang dikurniakanNya: dalam pada itu, orang-orang yang diberi 
kelebihan itu tidak mahu memberikan sebahagian dari kelebihan hartanya 
kepada hamba-hamba mereka, supaya orang-orang itu dapat sama mempunyai 
harta. Maka mengapa mereka tergamak mengingkari nikmat Allah itu dengan 
perbuatan syirik? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Allah menjadikan untuk kalian -wahai manusia- pasangan-pasangan hidup dari 
jenis kalian sendiri yang dengan mereka kalian hidup tenang. Allah menjadikan 
untuk kalian dari pasangan-pasangan kalian itu anak-anak dan cucu-cucu. Allah 
memberi kalian rezeki dalam bentuk makanan seperti daging, biji-bijian dan 
buah-buahan yang baik. Apakah mereka beriman kepada kebatilan berupa 
berhala dan patung (yang disembah) sedangkan kepada nikmat-nikmat Allah 
yang tidak sanggup mereka hitung mereka mengingkari, tidak mensyukuri Allah 
dengan beriman kepada-Nya semata? 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Allah menjadikan bagi kamu dari diri kamu sendiri pasangan-pasangan 
(isteri), dan dijadikan bagi kamu dari pasangan kamu: anak-anak dan cucu-cicit, 
serta dikurniakan kepada kamu dari benda yang baik lagi halal; maka patutkah 
mereka (yang ingkar itu) percaya kepada perkara yang salah (penyembahan 
berhala), dan mereka kufur pula akan nikmat Allah? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Orang-orang musyrikin itu menyembah selain Allah yakni berhala-berhala yang 
tidak mampu memberi mereka rezeki dari langit atau dari bumi, dan mereka 
memang tidak akan pernah memilikinya, karena mereka adalah benda mati 
yang tidak hidup dan tidak berilmu. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan mereka menyembah benda-benda yang lain dari Allah, yang tidak berkuasa 
memberikan mereka sebarang rezeki pemberian dari langit dan bumi, dan 
mereka pula tidak berdaya sama sekali mendapat kuasa itu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Wahai manusia, jangan jadikan sekutu-sekutu bagi Allah dari berhala-berhala 
yang tidak mampu mendatangkan manfaat maupun mudarat, karena Allah 
tidak mempunyai padanan sehingga kalian boleh menjadikannya sebagai 
sekutu-Nya dalam beribadah. Sesungguhnya Allah mengetahui sifat-sifat 
keagungan dan kesempurnaan yang dimiliki-Nya sedangkan kalian tidak 
mengetahui. Akibatnya kalian terjatuh ke dalam kesyirikan kepada Allah dan 
mengaku bahwa berhala-berhala kalian setara dengan Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Oleh itu, janganlah kamu mengadakan sesuatu yang sebanding dengan Allah, 
kerana sesungguhnya Allah mengetahui (setakat mana buruknya perbuatan 
syirik kamu) sedang kamu tidak mengetahuinya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


1588 


16:75 


Vo Gala TAJ JA Saad gag AG 


Allah membuat perumpamaan untuk membantah orang-orang musyrikin, 
“Seorang hamba sahaya yang tidak mampu bertindak, tidak memiliki apa pun 
untuk dirinya dan seorang laki-laki merdeka yang Kami beri harta halal yang 
banyak, lalu dia menggunakan harta tersebut sesuai dengan kehendaknya, dia 
memberikan apa yang dia kehendaki secara rahasia dan terbuka. Apakah kedua 
orang itu sama? Bagaimana kalian menyamakan Allah Pemilik yang bertindak 
terhadap apa yang Dia miliki sekehendak-Nya dengan berhala-berhala kalian 
yang tidak memiliki kuasa apa pun?” Pujian bagi Allah yang memang berhak 
untuk dipuji, akan tetapi kebanyakan orang-orang musyrikin tidak mengetahui 
keesaan Allah dalam uluhiyah (hak dituhankan) dan bahwa Dia lah yang berhak 
untuk disembah semata. 


— Indonesian Mokhtasar 


Allah memberikan satu misal perbandingan: Seorang hamba abdi yang menjadi 
milik orang, yang tidak berkuasa melakukan dengan bebasnya sesuatupun; dan 
seorang lagi (yang merdeka) yang Kami kurniakan kepadanya pemberian yang 
baik (harta kekayaan) dari Kami, maka dia pun membelanjakan hartanya 
dengan bebasnya, sama ada secara bersembunyi atau terbuka, adakah kedua 
orang itu sama? Segala puji tertentu bagi Allah (dan Allah jualah yang berhak 
disembah), tetapi kebanyakan mereka (yang musyrik) tidak mengetahui 
(hakikat tauhid itu). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Allah -Subhānahu- membuat perumpamaan lain untuk membantah orang-orang 
musyrikin, “Dua orang laki-laki, yang pertama bisu, tidak berbicara, tuli tidak 
mendengar dan tidak mengerti, ia tidak bisa mendatangkan manfaat untuk 
dirinya sendiri apalagi untuk orang lain, ia hanya menjadi beban yang 
memberatkan orang lain yang mengurusinya, bila orang yang mengurusinya 
mengutusnya untuk satu kepentingan, maka dia kembali tanpa membawa 
kebaikan apapun, tidak menunaikan hajat yang harus ditunaikan, apakah orang 
yang keadaannya demikian ini sama dengan orang yang mendengar dan 
berbicara, bisa memberi manfaat kepada orang lain, dia mengajak manusia 
kepada keadilan, dia orang yang jujur dengan dirinya, berjalan di atas jalan yang 
terang tidak ada kebengkokan padanya. Bagaimana kalian -wahai orang-orang 
musyrikin- menyamakan Allah Pemilik sifat-sifat keagungan dan kesempurnaan 
dengan berhala-berhala kalian yang tidak mendengar dan tidak berbicara, tidak 
mendatangkan manfaat dan tidak mengangkat mudarat?” 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Allah memberikan satu misal perbandingan lagi: Dua orang lelaki, salah 
seorangnya kelu pekak dari semulajadinya, tidak dapat menyatakan apa yang 
difikirkannya dan tidak dapat mendengar apa yang dikatakan kepadanya; dan ia 
pula menjadi beban kepada orang yang menjaganya; ke mana sahaja ia 
diarahkan pergi oleh penjaganya, tak dapatlah dia membawa sesuatu yang 
berfaedah; adakah dia (yang demikian sifatnya) sama seperti orang (yang boleh 
berkata-kata serta dapat) menyuruh orang ramai melakukan keadilan, dan ia 
sendiri pula berada di atas jalan yang lurus (jalan yang benar)? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Hanya Allah semata yang mengetahui hal yang gaib di langit dan di bumi, ilmu 
tentang yang gaib hanya milik Allah secara khusus, tidak seorang makhluk pun 
yang berserikat dengan-Nya. Urusan hari Kiamat termasuk perkara gaib yang 
hanya Dia saja yang mengetahuinya, dalam urusan kedatangannya yang cepat 
bila Allah menghendakinya hanyalah seperti membuka dan menutup kelopak 
mata bahkan lebih cepat dari itu. Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala 
sesuatu, tidak ada sesuatu yang dapat melemahkan Allah, bila Allah 
berkehendak pada sesuatu maka dia hanya berfirman, “Jadilah!” maka jadilah 
ia. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (ingatlah), Allah jualah yang mengetahui segala rahsia langit dan bumi; 
tiadalah hal kedatangan hari kiamat itu melainkan seperti sekelip mata, atau ia 
lebih cepat lagi; sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas tiap-tiap sesuatu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Allah mengeluarkan kalian wahai manusia dari perut ibu kalian sesudah habis 
masa kehamilan dalam bentuk anak-anak yang tidak tahu apa pun. Allah 
memberi kalian pendengaran untuk mendengar, penglihatan untuk melihat dan 
hati untuk memikirkan, dengan harapan kalian akan bersyukur kepada Allah 
atas kenikmatan yang Dia berikan kepada kalian. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibu kamu dengan keadaan tidak 
mengetahui sesuatupun: dan dia mengurniakan kepada kamu pendengaran dan 
penglihatan serta hati akal fikiran): supaya kamu bersyukur. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Apakah orang-orang musyrikin tidak melihat burung-burung yang siap terbang 
dengan leluasa di angkasa dengan sayap pemberian Allah dan angin yang 
berhembus lembut. Allah mengilhamkan kepada burung agar mengepakkan 
sayap dan menariknya, tidak ada yang membuatnya bisa terbang dan tidak 
jatuh kecuali Allah yang Mahakuasa, sesungguhnya kemampuan burung yang 
merupakan pemberian dari Allah mengandung petunjuk bagi orang-orang yang 
beriman kepada Allah, karena mereka adalah orang-orang yang mengambil 
faedah dari petunjuk dan pelajaran. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Tidakkah mereka memperhatikan burung-burung yang dimudahkan terbang 
melayang-layang di angkasa? Tiada yang menahan mereka (dari jatuh) 
melainkan Allah: sesungguhnya pada yang demikian itu, ada tanda-tanda (yang 
membuktikan kekuasaan Allah) bagi kaum yang beriman. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Allah -Subhanahu- menjadikan rumah-rumah yang kalian bangun dari batu dan 
lainnya sebagai tempat tinggal dan istirahat. Allah menjadikan untuk kalian dari 
kulit unta, sapi dan domba tenda-tenda dan kubah-kubah di pedalaman seperti 
rumah-rumah di kota-kota, mudah bagi kalian membawa tenda-tenda tersebut 
saat kalian harus pergi dan pindah dari satu tempat ke tempat lainnya. Allah 
menjadikan dari bulu domba, bulu unta dan bulu kambing peralatan untuk 
rumah kalian, selimut dan pakaian yang kalian pakai untuk masa tertentu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Allah menjadikan bagi kamu rumah-rumah (yang kamu dirikan itu) tempat 
tinggal: dan Ia menjadikan bagi kamu dari kulit binatang-binatang ternak: 
khemah-khemah (tempat berteduh), yang kamu mendapatinya ringan (di bawa 
ke mana-mana) semasa kamu merantau dan semasa kamu berhenti: dan (Ia 
juga menjadikan bagi kamu) dari berjenis-jenis bulu binatang-binatang ternak 


1593 


itu, berbagai barang perkakas rumah dan perhiasan, (untuk kamu 
menggunakannya) hingga ke suatu masa. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Allah menjadikan untuk kalian naungan pelindung panas berupa bangunan dan 
pepohonan. Allah menjadikan untuk kalian gua dan lorong yang bisa kalian 
tinggali untuk melindungi diri dari panas dan dingin serta dari musuh. Allah 
menjadikan untuk kalian pakaian dan baju dari kapas untuk menolak panas dan 
dingin dari kalian. Allah menjadikan untuk kalian baju-baju besi yang 
melindungi kalian dari senjata musuh dalam peperangan, sehingga senjata 
mereka tidak melukai tubuh kalian. Allah telah melimpahkan kenikmatan- 
kenikmatan kepada kalian dan akan menyempurnakannya untuk kalian, dengan 
harapan kalian mau tunduk kepada Allah semata dan tidak menyekutukan-Nya 
dengan apa pun. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Allah menjadikan bagi kamu sebahagian dari yang diciptakanNya: benda- 
benda untuk berteduh, dan Ia menjadikan bagi kamu sebahagian dari gunung- 
ganang tempat-tempat berlindung: dan Ia juga menjadikan bagi kamu pakaian- 
pakaian yang memelihara kamu dari panas dan sejuk, juga pakaian-pakaian 
yang memelihara kamu semasa berjuang. Demikianlah, Ia menyempurnakan 
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nikmatNya kepada kamu, supaya kamu berserah diri kepadaNya dan mematuhi 
perintahNya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Jika mereka berpaling dari iman dan menolak membenarkan apa yang kamu - 
Wahai Rasul- bawa maka tugasmu hanyalah menyampaikan risalah yang kamu 
diperintahkan untuk menyampaikannya dengan jelas. Bukan tugasmu 
membawa mereka untuk menerima hidayah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kemudian, jika mereka masih berpaling ingkar maka sesungguhnya engkau 
(wahai Muhammad) hanya bertanggungjawab menyampaikan perintah- 
perintah Allah dengan cara yang jelas nyata. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Orang-orang musyrik mengetahui nikmat-nikmat Allah yang Dia berikan kepada 
mereka, di antaranya adalah Dia utus Nabi kepada mereka, kemudian mereka 
mengingkari nikmat-nikmat Allah dengan tidak mensyukurinya dan dengan 
mendustakan Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam-. Memang kebanyakan dari 
mereka adalah orang-orang yang mengingkari nikmat-nikmat Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka mengetahui nikmat Allah (yang melimpah-limpah itu), kemudian 
mereka tergamak mengingkarinya; dan kebanyakan mereka pula ialah orang- 
orang yang kufur ingkar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Ingatlah wahai Rasul akan Hari di saat Allah membangkitkan seorang rasul dari 
setiap umat yang dia diutus kepada mereka, untuk bersaksi tentang keimanan 
orang-orang Mukmin dan kekufuran orang-orang kafir di antara mereka, 
kemudian sesudahnya orang-orang kafir tidak diberi kesempatan untuk 
beralasan dari kekufuran yang mereka jalani di dunia, mereka juga tidak 
dipulangkan ke dunia untuk melakukan apa yang diridai oleh Tuhan mereka, 
karena Akhirat adalah alam hisab bukan alam amal. 


— Indonesian Mokhtasar 


1596 


Dan (ingatkanlah kepada mereka yang musyrik tentang) hari Kami bangkitkan 
dari tiap-tiap umat, seorang saksi: kemudian tidak diizinkan bagi orang-orang 
yang kafir (memberi sebarang alasan), dan mereka pula tidak diminta memohon 
keredaan Allah. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


16:85 
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Dan apabila orang-orang zalim musyrikin itu menyaksikan azab, maka azab tidak 
diringankan dari mereka, tidak juga mereka 


ditangguhkan dari azab yang ditetapkan atas mereka, sebaliknya mereka 
memasukinya, kekal di dalamnya selama-lamanya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan apabila orang-orang yang melakukan kezaliman (dengan kekufurannya) itu 
melihat azab, maka tidak akan diringankan azab itu daripada mereka, dan 
mereka pula tidak diberi tempoh. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


16:86 
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Dan apabila orang-orang musyrikin melihat sesembahan yang mereka sembah 
di dunia selain Allah, mereka berkata, “Ya Tuhan kami, mereka adalah tuhan- 
tuhan kami yang kami sembah selain-Mu”. Mereka berkata demikian agar Allah 
melimpahkan dosa-dosa mereka kepada sesembahan-sesembahan mereka. 
Maka Allah membuat sesembahan-sesembahan itu berkata untuk menjawab 
mereka, “Sesungguhnya kalian -wahai orang-orang musyrik- berdusta dalam 
penyembahan kalian terhadap sekutu bersama Allah, karena Allah tidak 
memiliki sekutu yang berhak disembah bersama-Nya.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan apabila orang-orang musyrik melihat makhluk-makhluk dan benda-benda 
yang mereka jadikan sekutu-sekutu Allah, mereka berkata: "Wahai Tuhan kami, 
inilah dia yang kami jadikan sekutu-sekutu (bagiMu), yang kami sembah mereka 
dengan meninggalkanMu". Maka dengan serta-merta makhluk-makhluk yang 
puja itu menolak dakwaan mereka dengan berkata: "Sesungguhnya kamu 
adalah berdusta". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


16:87 
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Orang-orang musyrikin itu menyerah, mereka tunduk kepada Allah semata. Apa 
yang mereka dakwahkan, yaitu bahwa berhala-berhala mereka memberi 
syafaat di hadapan Allah lenyaplah sudah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan pada hari itu mereka semua menyerah diri bulat-bulat kepada Allah, dan 
hilang lenyaplah dari mereka (yang musyrik itu) apa yang telah mereka ada- 
adakan (sebagai sekutu-sekutu Allah). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Orang-orang yang kafir kepada Allah dan memalingkan orang lain dari jalan 
Allah, Kami akan menambah azab atas mereka karena mereka rusak dan 
merusak dengan menyesatkan orang lain atas azab yang menjadi hak mereka 
karena kekufuran mereka. 


- Indonesian Mokhtasar 


Orang-orang yang kafir dan menghalangi (dirinya serta orang lain) dari jalan 
Allah, Kami tambahi mereka azab seksa di samping azab (yang menimpa 
mereka), disebabkan mereka membuat kerosakan. 


- Abdullah Muhammad Basmeih 
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Ga Gas di úi SSK ce gi ó King" aguii Sa agile Mg dal OK LA dad Aa 
Aa KAI Gong AI Sa Sa JÍ 


Ingatlah -wahai Rasul- akan hari di saat Kami membangkitkan seorang Rasul 
pada setiap umat yang bersaksi atas mereka terhadap apa yang mereka perbuat 
berupa iman atau kufur. Rasul tersebut dari kalangan mereka sendiri, berbahasa 
dengan bahasa mereka. Dan Kami mendatangkanmu wahai Rasul sebagai saksi 
atas seluruh umat. Kami menurunkan Al-Qur'an kepadamu agar kamu 
menjelaskan apa yang memerlukan penjelasan berupa halal dan haram, pahala 
dan hukuman dan selainnya. Dan Kami menurunkannya sebagai hidayah bagi 
manusia kepada kebenaran, rahmat bagi siapa yang beriman kepadanya dan 
mengamalkan kandungannya, dan sebagai berita gembira bagi orang-orang 
yang beriman kepada Allah dengan apa yang mereka tunggu-tunggu yaitu 
kenikmatan abadi. 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan (ingatkanlah tentang) hari Kami bangkitkan dalam kalangan tiap-tiap umat, 
seorang saksi terhadap mereka, dari golongan mereka sendiri; dan Kami 
datangkanmu (wahai Muhammad) untuk menjadi saksi terhadap mereka ini 
(umatmu); dan Kami turunkan kepadamu Al-Quran menjelaskan tiap-tiap 
sesuatu dan menjadi hidayah petunjuk, serta membawa rahmat dan berita yang 
mengembirakan, bagi orang-orang Islam. 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


1600 
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Sesungguhnya Allah memerintahkan keadilan pada hamba-hamba-Nya dengan 
menunaikan hak-hak Allah dan hak-hak para hamba, tidak mengutamakan 
seseorang di atas orang lain dalam hukum kecuali karena satu hak yang 
mengharuskan demikian. Allah memerintahkan berbuat kebaikan dengan 
memberikan apa yang tidak wajib atas seorang hamba seperti infak suka rela 
atau memaafkan orang zalim. Allah memerintahkan membantu hajat 
kebutuhan para kerabat. Allah melarang segala sesuatu yang buruk, baik berupa 
perkataan seperti perkataan yang buruk atau perbuatan seperti zina. Allah 
melarang apa yang diingkari oleh syariat, yaitu segala bentuk kemaksiatan. 
Allah melarang berbuat zalim dan sombong di hadapan manusia. Allah 
menasihati kalian dengan apa yang Dia perintahkan kepada kalian dan apa yang 
Dia larang dalam ayat ini dengan harapan kalian mau mengambil pelajaran dari 
nasihat Allah tersebut. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya Allah menyuruh berlaku adil, dan berbuat kebaikan, serta 
memberi bantuan kepada kaum kerabat: dan melarang daripada melakukan 
perbuatan-perbuatan yang keji dan mungkar serta kezaliman. Ia mengajar kamu 
(dengan suruhan dan laranganNya ini), supaya kamu mengambil peringatan 
mematuhiNya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


1601 
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Penuhilah segala perjanjianmu dengan Allah dan dengan manusia, jangan 
melanggar sumpah yang kamu kuatkan dengan menyebut nama Allah padanya, 
sementara kamu telah menjadikan Allah sebagai saksimu untuk memenuhi apa 
yang kamu sumpahkan. Sesungguhnya Allah mengetahui apa yang kalian 
lakukan, tidak ada sesuatu yang samar bagi-Nya dan Dia akan membalas apa 
yang kalian lakukan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sempurnakanlah pesanan-pesanan dan perintah-perintah Allah apabila 
kamu berjanji: dan janganlah kamu merombak (mencabuli) sumpah kamu 
sesudah kamu menguatkannya (dengan nama Allah), sedang kamu telah 
menjadikan Allah sebagai Penjamin kebaikan kamu: sesungguhnya Allah sedia 
mengetahui akan apa yang kamu lakukan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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1602 


Jangan menjadi orang-orang bodoh yang kurang akal dengan membatalkan 
perjanjian, seperti wanita dungu yang telah lelah menenun kainnya atau 
wolnya, ia menenunnya dengan baik, namun sesudah itu ia membongkar dan 
mengurainya kembali seperti sediakala. Sehingga dia lelah menenun dan 
membongkarnya tanpa hasil yang diinginkan. Kalian menjadikan sumpah kalian 
sebagai tameng untuk menipu sebagian dari kalian, agar umat kalian lebih 
banyak dan lebih kuat daripada musuh kalian. Allah menguji kalian dengan 
memenuhi perjanjian, apakah kalian memenuhinya atau melanggarnya? Allah 
pasti akan menjelaskan kepada kalian pada hari Kiamat apa yang kalian 
perselisihkan di dunia, Allah menjelaskan siapa yang benar dan siapa yang 
salah, yang jujur dari siapa yang dusta. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan janganlah kamu menjadi seperti perempuan yang telah merombak satu 
persatu benda yang dipintalnya, sesudah ia selesai memintalnya kuat teguh; 
dengan kamu menjadikan sumpah kamu sebagai tipu daya (untuk mencabuli 
perjanjian yang telah dimeteraikan) sesama kamu, disebabkan adanya satu 
golongan yang lebih ramai dari golongan lain. Sesungguhnya Allah hanya mahu 
menguji kamu dengan yang demikian itu: dan Ia sudah tentu akan menerangkan 
kepada kamu, pada hari kiamat, apa yang kamu berselisihan padanya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


16:93 
z oaoa yan bho Ap Tagana ae Bea Maa E E E A N E E 
ar ggl ai úe Euaig" eUi ya etag Sa oa Ja og Saag dal ahai AI SLS 313 


1603 


Seandainya Allah berkehendak niscaya Dia menjadikan kalian umat yang satu 
sepakat di atas kebenaran, akan tetapi Allah menyesatkan siapa yang Dia 
kehendaki dengan tidak membimbingnya kepada kebenaran maupun 
memenuhi perjanjian dengan keadilan-Nya, Dia membimbing siapa yang Dia 
kehendaki pada kebenaran dengan karuina-Nya. Kalian pasti akan ditanya 
tentang apa yang kalian lakukan di dunia. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan jika Allah menghendaki, tentulah Dia menjadikan kamu satu umat (yang 
bersatu dalam ugama Allah yang satu): akan tetapi Allah menyesatkan sesiapa 
yang dikehendakiNya (menurut undang-undang peraturanNya) dan memberi 
petunjuk kepada sesiapa yang dikehendakiNya (menurut undang-undang 
peraturanNya): dan sesungguhnya kamu akan ditanya kelak tentang apa yang 
kamu telah kerjakan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Jangan jadikan sumpah kalian sebagai alat menipu oleh sebagian kalian atas 
sebagian lainnya, dengannya kalian mengikuti hawa nafsu, kalian membatalkan 
kapan kalian hendak membatalkan, kalian memenuhi kapan kalian hendak 
memenuhi, karena jika kalian melakukan demikian, niscaya kaki-kaki kalian 
terpeleset dari jalan yang lurus setelah sebelumnya ia kokoh di atasnya, kalian 


1604 


akan merasakan azab karena kesesatan kalian dari jalan Allah dan kalian 
menyesatkan orang lain dari jalan Allah, maka azab atas kalian berlipat ganda. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan janganlah kamu jadikan sumpah kamu sebagai tipu daya sesama kamu, 
kerana dengan yang demikian itu akan menyebabkan tergelincir kaki kamu 
sesudah ia tetap teguh (di atas jalan yang benar): dan kamu pula akan merasai 
balasan buruk (di dunia) dengan sebab kamu menghalangi manusia dari jalan 
Allah: dan bagi kamu juga disediakan azab yang besar (di akhirat kelak). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


16:95 
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Jangan kalian menjual perjanjian Allah dengan uang yang tidak seberapa 
dengan membatalkan perjanjian tersebut dan tidak memenuhinya, karena 
sesungguhnya apa yang ada di sisi Allah berupa kemenangan dan harta 
rampasan perang di dunia, dan apa yang ada di sisi Allah di Akhirat berupa 
kenikmatan abadi adalah lebih baik bagi kalian daripada apa yang kalian 
dapatkan berupa uang yang tidak seberapa sebagai imbalan pembatalan kalian 
terhadap perjanjian, jika kalian mengetahui hal itu. 


— Indonesian Mokhtasar 


1605 


Dan janganlah kamu jadikan pesanan-pesanan dan perintah Allah sebagai 
modal untuk mendapat keuntungan dunia yang sedikit: sesugguhnya apa yang 
ada di sisi Allah (dari balasan yang baik), itulah sahaja yang lebih baik bagi 
kamu, kalaulah kamu mengetahui. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Apa yang ada di sisi kalian wahai manusia berupa harta, kesenangan dan 
kenikmatan pasti akan berakhir sekalipun ia banyak, sedangkan apa yang ada di 
sisi Allah berupa balasan maka ia kekal. Bagaimana kalian mementingkan 
sesuatu yang fana atas sesuatu yang abadi? Kami akan membalas orang-orang 
yang sabar menjaga perjanjian mereka dengan tidak melanggarnya, dengan 
pahala yang lebih baik daripada apa yang mereka lakukan di dunia berupa 
ketaatan-ketaatan, Allah membalas kebaikan dengan sepuluh kebaikan, hingga 
tujuh ratus ataupun hingga kelipatan-kelipatan yang banyak. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Sebenarnya) apa yang ada pada kamu akan habis dan hilang lenyap, dan apa 
yang ada di sisi Allah tetap kekal: dan sesungguhnya Kami membalas orang- 
orang sabar dengan memberikan pahala yang lebih baik dari apa yang mereka 
telah kerjakan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Barangsiapa beramal saleh sesuai dengan syariat, laki-laki atau wanita, dia 
beriman kepada Allah, niscaya Kami akan menghidupkannya di dunia dengan 
kehidupan yang baik, dengan (membuatnya) rida terhadap ketetapan Allah, 
kanaah dan bimbingan menuju ketaatan. Kami pasti akan membalas mereka di 
Akhirat dengan pahala yang lebih baik daripada ketaatan yang telah mereka 
lakukan di dunia. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesiapa yang beramal soleh, dari lelaki atau perempuan, sedang ia beriman, 
maka sesungguhnya Kami akan menghidupkan dia dengan kehidupan yang baik: 
dan sesungguhnya kami akan membalas mereka, dengan memberikan pahala 
yang lebih dari apa yang mereka telah kerjakan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Bila kamu hendak membaca Al-Our an -wahai Mukmin- maka mintalah kepada 
Allah perlindungan dari was-was setan yang terusir dari rahmat Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Oleh itu, apabila engkau membaca Al-Ouran, maka hendaklah engkau terlebih 
dahulu) memohon perlindungan kepada Allah dari hasutan Syaitan yang kena 
rejam. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


16:99 
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Sesungguhnya setan tidak mempunyai kekuasaan atas orang-orang yang 
beriman dan bertawakal kepada Rabb mereka dalam segala urusan mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya Syaitan itu tidak mempunyai sebarang pengaruh terhadap orang- 
orang yang beriman dan yang berserah bulat-bulat kepada Tuhan mereka. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Kekuasaan setan melalui was-was hanya atas orang-orang yang menjadikan 
setan sebagai penolongnya, menaatinya dalam penyesatannya, dan orang- 
orang yang karena penyesatannya berbuat syirik kepada Allah dengan 
menyembah selain Allah bersama penyembahan Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya pengaruh Syaitan itu hanyalah terhadap orang-orang yang 
menjadikan dia pemimpin mereka, dan orang-orang yang dengan sebab 
hasutannya melakukan syirik kepada Allah. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Jika Kami menghapus hukum satu ayat dari Al-Qur'an dengan ayat lainnya, dan 
Allah lebih mengetahui tentang apa yang Dia hapus dari Al-Qur'an karena 
hikmah-Nya, Dia Maha mengetahui apa yang tidak dihapus darinya, maka 
mereka berkata, kamu wahai Muhammad adalah pendusta yang berbohong 
atas nama Allah. Mereka berkata demikian karena mereka tidak mengetahui 
bahwa nasakh (menghapus ) terjadi karena hikmah Ilahiyah yang mendalam. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan apabila Kami tukarkan satu ayat (Al-Ouran) untuk menggantikan ayat yang 
lain (yang dimansukhkan), dan Allah memang mengetahui akan apa yang Ia 
turunkan, - berkatalah mereka (yang kafir): "Sesungguhnya engkau (wahai 
Muhammad) hanyalah seorang pendusta": (padahal Nabi Muhammad tidak 
berdusta) bahkan kebanyakan mereka tidak mengetahui hakikat yang 
sebenarnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


16:102 
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Katakanlah kepada mereka wahai Rasul, “Yang menurunkan Al-Qur'an ini 

adalah Jibril -'alaihissalam- dari sisi Allah -Subhanahu- dengan kebenaran yang 
tidak ada kesalahan, pergantian maupun penyelewengan padanya, untuk 

meneguhkan orang-orang yang beriman kepada Allah atas iman mereka setiap 
ada bagian dari Al-Our'an turun dan sebagian darinya dinasakh (hapus), agar ia 
menjadi hidayah bagi mereka kepada kebenaran dan kabar gembira bagi kaum 
Muslimin karena apa yang mereka dapatkan darinya yaitu pahala yang mulia.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah (wahai Muhammad): Al-Quran itu diturunkan oleh Ruhul Qudus 
(Jibril) dari Tuhanmu dengan cara yang sungguh layak dan berhikmat, untuk 
meneguhkan iman orang-orang yang beriman, dan untuk menjadi hidayah 
petunjuk serta berita yang mengembirakan bagi orang-orang Islam. 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


16:103 
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Dan Kami mengetahui bahwa orang-orang musyrikin berkata, Muhammad - 
sallallahu 'alaihi wa sallam- diajari Al-Qur'an oleh seseorang. Mereka berdusta 
dalam tuduhan mereka, karena bahasa orang yang mereka tuduhkan mengajari 
Muhammad Al-Qur'an adalah bahasa Asing, sedangkan Al-Qur'an ini turun 
dengan bahasa Arab yang jelas dengan tingkat balagah yang tinggi, bagaimana 
mereka bisa menuduh bahwa orang asing mengajari Muhammad Al-Our an? 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan demi sesungguhnya Kami mengetahui, bahawa mereka yang musyrik itu 
berkata: " Sebenarnya dia diajar oleh seorang manusia". (Padahal) bahasa orang 
yang mereka sandarkan tuduhan kepadanya itu ialah bahasa asing, sedang Al- 
Ouran ini berbahasa Arab yang fasih nyata. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Sesungguhnya orang-orang yang tidak membenarkan ayat-ayat Allah bahwa ia 
turun dari sisi-Nya maka Allah tidak membimbing mereka kepada petunjuk 
selama mereka bersikukuh di atas kesesatan. Bagi mereka azab yang 
menyakitkan karena kekufuran mereka kepada Allah dan pendustaan mereka 
kepada ayat-ayat-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya orang-orang yang tidak beriman kepada ayat-ayat Allah, Allah 
tidak akan memberi hidayah petunjuk kepada mereka, dan mereka pula beroleh 
azab yang tidak terperi sakitnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Muhammad -sallallahu 'alaihi wa sallam- bukan pendusta dalam risalah yang dia 
bawa dari sisi Tuhannya. Yang membuat kebohongan hanyalah orang-orang 
yang tidak membenarkan ayat-ayat Allah, karena mereka tidak takut kepada 
azab Allah dan tidak berharap akan pahala-Nya, mereka yang disifati dengan 
kekufuran itulah orang-orang pendusta, karena kedustaan sudah menjadi 
kebiasaan mereka. 


- Indonesian Mokhtasar 
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Sebenarnya yang tergamak berdusta itu hanyalah orang-orang yang tidak 
beriman kepada ayat-ayat Allah, dan mereka itu ialah orang-orang yang 
bertabikat berdusta. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Barangsiapa kafir kepada Allah sesudah beriman, kecuali orang yang dipaksa 
melakukan kekafiran, dia mengucapkan kalimat kufur dengan lisannya, 
sedangkan hatinya tetap kokoh dengan keimanan dan hakikatnya, (maka ia 
tetap Mukmin). Akan tetapi orang yang hatinya tenteram dengan kekufuran, 
dan lebih memilih kekufuran dibandingkan keimanan, dia mengucapkan 
kekufuran secara sukarela, maka dia telah murtad dari Islam. Untuk mereka 
kemurkaan Allah dan azab Akhirat yang berat. 


- Indonesian Mokhtasar 


Sesiapa yang kufur kepada Allah sesudah ia beriman (maka baginya kemurkaan 
dan azab dari Allah), kecuali orang yang dipaksa (melakukan kufur) sedang 
hatinya tenang tenteram dengan iman; akan tetapi sesiapa yang terbuka 
hatinya menerima kufur maka atas mereka tertimpa kemurkaan dari Allah, dan 
mereka pula beroleh azab yang besar. 


- Abdullah Muhammad Basmeih 
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Mereka murtad dari Islam karena mereka mementingkan kepentingan dunia 
yang mereka dapatkan sebagai balasan atas kekufuran mereka di atas pahala 
Akhirat. Dan Allah tidak membimbing kaum yang kafir menuju keimanan, tetapi 
sebaliknya menghinakan mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Kekufuran mereka) yang demikian, ialah kerana mereka lebih mengutamakan 
kehidupan dunia daripada hari akhirat, dan kerana Allah tidak memberi hidayah 
petunjuk yang menyampaikan kaum yang kufur ingkar (kepada kebahagiaan di 
akhirat). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


16:108 
YAA Galii ah Bli gl ja iag agang agoi A gada SA Si gi 


Orang-orang yang murtad sesudah mereka beriman itu adalah orang-orang yang 
Allah tutup hati mereka rapat-rapat sehingga mereka tidak memahami nasihat, 
Allah menyumbat pendengaran mereka sehingga tidak mendengar apa yang 
bermanfaat bagi mereka, Allah menutup penglihatan mereka sehingga mereka 
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tidak melihat petunjuk-petunjuk kepada iman. Mereka adalah orang-orang yang 
lalai dari sebab-sebab kebahagiaan dan kesengsaraan, dan lalai dari apa yang 
Allah ancamkan bagi mereka yaitu azab. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka itulah orang-orang yang telah dimeteraikan Allah Taala hati mereka dan 
pendengaran mereka serta penglihatan mereka: dan merekalah orang-orang 
yang lalai. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


16:109 
NA Anal Ah Sat AAN AN 


Benar, sesungguhnya mereka itu pada hari Kiamat adalah orang-orang yang 
merugi, orang-orang yang merugikan diri mereka karena kekufuran mereka 
sesudah mereka beriman yang seandainya mereka memegangnya niscaya 
mereka masuk Surga. 


— Indonesian Mokhtasar 


Tidak syak lagi, bahawa mereka ialah orang-orang yang rugi pada hari akhirat 
kelak. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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16:110 


Ka kapan ee No aa Bagare LI Sage akg hate SA goaa, a oe aa Fy ab 
VI gag Isl aan Ga Eh Ol Nanang Dag Ai joia La ah Ga ega Gas eh Ol ai 


Kemudian Tuhanmu -wahai Rasul- adalah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang kepada orang-orang Mukmin yang lemah yang berhijrah dari 
Makkah ke Madinah sesudah orang-orang musyrikin menyiksa mereka hingga 
mereka terpaksa mengucapkan kalimat kekufuran sekalipun hati mereka tetap 
tenang dengan iman mereka, kemudian mereka berjihad di jalan Allah agar 
kalimat Allah adalah yang tertinggi, dan kalimat orang-orang kafir adalah yang 
paling rendah, mereka bersabar atas penderitaan yang mereka alami, 
sesungguhnya Rabbmu sesudah fitnah yang menimpa mereka tersebut dan 
penyiksaan yang mendera mereka hingga mereka mengucapkan kalimat 
kekufuran adalah Maha Pengampun kepada mereka, lagi Maha Penyayang 
kepada mereka, karena mereka tidak mengucapkan kalimat kekufuran kecuali 
mereka dalam keadaan terpaksa. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kemudian, sesungguhnya Tuhanmu (memberikan pertolongan) kepada orang- 
orang yang telah berhijrah sesudah mereka difitnahkan (oleh kaum musyrik), 
kemudian mereka berjihad serta bersabar: sesungguhnya Tuhanmu - sesudah 
mereka menderita dan bersabar dalam perjuangan - adalah Maha Pengampun, 
lagi Maha Mengasihani. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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16:111 
YAI dgan Y aka Gilas Ui Cak OS ASI Udi GP INA A (AE aga OI 


Ingatlah -wahai Rasul- akan Hari di saat setiap orang datang membela dirinya 
sendiri dan tidak membela orang lain karena beratnya keadaan, setiap jiwa 
diberi balasan atas perbuatannya, kebaikan atau keburukan, mereka tidak 
dizalimi dengan dikurangi kebaikan mereka atau ditambah keburukan mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Allah akan mengampunkan dosa-dosa mereka itu pada hari kiamat), hari tiap- 
tiap diri datang membela dirinya semata-mata, dan tiap-tiap diri 
disempurnakan balasan apa yang ia telah kerjakan (sama ada baik atau jahat), 
sedang mereka tidak akan dianiaya sedikit pun. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


16:112 

) 
ag kia ae aA naat Cigo mh ru Aa NN a Sc SG LN PAN TAN aron Sb aag o 
Ani gä Ái atil SAS Ea JS ya IE) (50 aG Aiialaa iag CSS igi Ea AN) Gag 
V Y Gaia IS Lag iga g sl Gal 


Allah membuat perumpamaan suatu negeri, yaitu Makkah sebagai negeri yang 
aman, penduduknya tidak ketakutan, mereka hidup tenang sementara manusia 
di sekitarnya hidup dalam ketakutan, rezeki penduduk Makkah datang dengan 
mudah dari segala penjuru, namun penduduknya kufur kepada nikmat-nikmat 
yang Allah berikan kepada mereka dan mereka tidak mensyukurinya, maka 
Allah membalas mereka dengan kelaparan dan ketakutan berat yang 
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dampaknya terlihat pada tubuh mereka sehingga ketakutan dan keguncangan 


itu seperti pakaian pada mereka karena kekufuran dan pendustaan yang 
mereka lakukan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (berhubung dengan hal kaum yang kufur ingkar) Allah memberikan satu 
contoh: Sebuah negeri yang aman damai dan tenteram, yang didatangi 
rezekinya yang mewah dari tiap-tiap tempat, kemudian penduduknya kufur 
akan nikmat-nikmat Allah itu, maka Allah merasakannya kelaparan dan 
ketakutan yang meliputi keseluruhannya disebabkan apa yang mereka telah 
lakukan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


16:113 


MAT daki hg ll ARA 6 pieh agia an Ah Ag 


Telah datang kepada penduduk Makkah seorang Rasul dari kalangan mereka 


sendiri, mereka mengenalnya amanah dan jujur, dialah Muhammad -sallallahu 


'alaihi wa sallam-, tetapi mereka mendustakannya tentang risalah yang 


diturunkan oleh Tuhannya kepadanya, maka azab Allah turun menimpa mereka 
berupa kelaparan dan ketakutan. Mereka adalah orang-orang yang menzalimi 
diri mereka dengan menjerumuskan diri mereka ke dalam kubangan kebinasaan 


manakala mereka menyekutukan Allah dan mendustakan Rasul-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan demi sesungguhnya, mereka pula telah didatangi seorang Rasul dari 
kalangan mereka sendiri, lalu mereka mendustakannya: maka mereka pun 
ditimpa azab sedang mereka berkeadaan zalim. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


16:114 
YAA Gagak OLI ASUS o Áf Gran Do KAN Landa DUA Ah AKB) La | gia 


Makanlah wahai hamba-hamba dari apa yang Allah -Subhanahu- rezekikan 


kepada kalian selama ia halal dari jenis yang baik untuk dimakan, syukurilah 
nikmat Allah yang Dia berikan kepada kalian dengan mengakuinya bahwa itu 


adalah dari Allah dan memakainya untuk hal-hal yang Allah ridai bila kalian 
menyembah Allah semata tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Oleh itu, makanlah (wahai orang-orang yang beriman) dari apa yang telah 
dikurniakan Allah kepada kamu dari benda-benda yang halal lagi baik, dan 
bersyukurlah akan nikmat Allah, jika benar kamu hanya menyembahNya 
semata-mata. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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16:115 


ATA Te on ky oa abor? | blaa PR E arr ogo E ago Lot a 1.3 
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a a n 17 f g 5 na si 
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Allah mengharamkan sebagian makanan atas kalian berupa hewan yang mati 
tanpa disembelih padahal ia masuk jenis yang harus disembelih, darah yang 
mengalir, seluruh tubuh babi, dan hewan yang disembelih untuk mendekatkan 
diri kepada selain Allah. Pengharaman ini berlaku dalam kondisi lapang, karena 
itu barangsiapa terdesak oleh keadaan darurat untuk makan apa yang 
disebutkan ini, lalu dia makan tanpa ada keinginan untuk makan yang haram, 
tanpa melebihi batas kebutuhan maka ia tak berdosa atasnya, karena 
sesungguhnya Allah Maha Pengampun, mengampuninya atas apa yang dia 
makan, lagi Maha Penyayang kepadanya manakala Dia membolehkan untuknya 
hal itu dalam keadaan darurat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan kepada kamu memakan bangkai, 
dan darah, dan daging babi, dan binatang yang disembelih tidak kerana Allah 
maka sesiapa terpaksa (memakannya kerana darurat) sedang ia tidak 
mengingininya dan tidak melampaui batas (pada kadar benda yang dimakan itu, 
maka tidaklah ia berdosa), sesungguhnya Allah Maha Pengampun, lagi Maha 
Mengasihani. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


16:116 


1620 


ka ra ME KR AT ta gatat as KAK AL Ka PAR AR KAI aati Ra aga 
cg Ke co! GL A de Lgi aga Ag jan jala asi A ciai Lal | gi gan Yg 
YA asal Y GA gi 


Jangan kalian mengatakan -wahai orang-orang musyrikin- berdasarkan apa yang 
diucapkan oleh lisan-lisan kalian berupa kebohongan atas nama Allah, “Ini halal 
dan itu haram”, dengan maksud membuat-buat kebohongan atas nama Allah 
dengan mengharamkan apa yang tidak Allah haramkan atau menghalalkan apa 
yang tidak Allah halalkan. Sesungguhnya orang-orang yang membuat 
kebohongan atas nama Allah tidak mendapatkan apa yang mereka inginkan, 
dan tidak selamat dari apa yang mereka khawatirkan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan janganlah kamu berdusta dengan sebab apa yang disifatkan oleh lidah 
kamu: "Ini halal dan ini haram", untuk mengada-adakan sesuatu yang dusta 
terhadap Allah: sesungguhnya orang-orang yang berdusta terhadap Allah tidak 
akan berjaya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


16:117 
VAN Ball SSS A Ja kn 


Bagi mereka kesenangan yang sedikit dan rendah, hasil dari hawa nafsu yang 
mereka ikuti, dan bagi mereka azab yang pedih pada hari Kiamat. 


— Indonesian Mokhtasar 
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(Mereka hanya mendapat) sedikit kesenangan (di dunia), dan mereka pula akan 
beroleh azab seksa yang tidak terperi sakitnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


16:118 
YAA gali Akil jaa oliy aa Lag oa ie ai La Maja aaa Ga es 


Dan untuk orang-orang Yahudi secara khusus, Kami mengharamkan apa yang 
telah Kami beritakan kepadamu, (sebagaimana dalam surah Al-An'ām ayat 146). 
Kami tidak menzalimi mereka manakala Kami mengharamkan hal itu atas 
mereka, akan tetapi mereka adalah orang-orang yang menzalimi diri mereka 
sendiri ketika mereka melakukan hal-hal yang mendatangkan hukuman, maka 
Kami membalas mereka atas pelanggaran mereka, Kami mengharamkan hal itu 
bagi mereka sebagai hukuman atas mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan kepada orang-orang Yahudi, Kami haramkan apa yang telah kami ceritakan 
kepadamu dahulu; dan tiadalah Kami menganiaya mereka (dengan 
pengharaman itu), tetapi merekalah yang menganiaya diri mereka sendiri. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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16:119 
NE nela AG Dg. go F AAT ois ET E pu an 2g) a aby AG ÓA 
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Kemudian Rabbmu -wahai Rasul- kepada orang-orang yang melakukan 
keburukan-keburukan karena tidak tahu akibatnya sekalipun mereka sengaja 
melakukannya, lalu mereka bertobat kepada Allah sesudah melakukan 
keburukan-keburukan, memperbaiki amal perbuatan mereka yang rusak, 
sesungguhnya Rabbmu sesudah mereka bertobat Maha Pengampun bagi dosa- 
dosa mereka dan Maha Penyayang kepada mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kemudian, sesungguhnya Tuhanmu terhadap orang-orang yang melakukan 
kejahatan dengan sebab kejahilan, kemudian mereka bertaubat sesudah itu 
serta memperbaiki amalannya, sesungguhnya Tuhanmu sesudah (mereka 
bertaubat) itu, adalah Maha Pengampun, lagi Maha Mengasihani. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


16:120 


" on age o- E E E E A a San Pa 
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YY Gesa Sa Sl alg Usia A la dal SIS AA al | 


"Sesungguhnya Ibrahim adalah orang yang menyatukan sifat-sifat kebaikan, 
senantiasa taat kepada Rabbnya, cenderung dari semua agama batil menuju 
agama Islam, dia tak pernah termasuk orang-orang musyrikin. 


- Indonesian Mokhtasar 
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Sesungguhnya Nabi Ibrahim adalah merupakan "satu umat" (walaupun Ia 
seorang diri): ia takat bulat-bulat kepada Allah, lagi berdiri teguh di atas dasar 
tauhid: dan ia tidak pernah menjadi dari orang-orang yang musyrik. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


16:121 


VYA atik bya Gi Aang MAKAN Aan yi 


Dia adalah orang yang bersyukur atas nikmat-nikmat yang Allah berikan 
kepadanya, Allah memilihnya untuk menjadi Nabi dan membimbingnya kepada 
agama Islam yang lurus. 


— Indonesian Mokhtasar 


la sentiasa bersyukur akan nikmat-nikmat Allah: Allah telah memilihnya 
(menjadi Nabi) dan memberi hidayah petunjuk kepadanya ke jalan yang lurus. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


16:122 
WAY gaa Gal SA i AA Ak AN A AAS 
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Kami memberi Ibrahim di dunia kenabian, sanjungan yang baik dan anak yang 
saleh, sesungguhnya dia di Akhirat termasuk orang-orang saleh yang Allah 
siapkan bagi mereka derajat-derajat yang tinggi di Surga. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Kami telah memberikan kepadanya kebaikan di dunia: dan sesungguhnya ia 
pada hari akhirat adalah dari orang-orang yang soleh. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


16:123 


VR Gas AA Ga GIS Lag “Uks pan Ja) Ala HI cal al) Gag a 


Kami mewahyukan kepadamu -wahai Rasul- agar kamu mengikuti agama 
Ibrahim dalam Tauhid dan berlepas diri dari orang-orang musyrikin, berdakwah 
kepada Allah dan mengamalkan syariat-Nya, cenderung dari segala agama 
menuju agama Islam, dia bukan termasuk orang-orang musyrikin sebagaimana 
yang dituduhkan oleh orang-orang musyrikin, sebaliknya dia adalah orang yang 
mentauhidkan Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Kemudian Kami wahyukan kepadamu (wahai Muhammad): Hendaklah engkau 
menurut ugama Nabi Ibrahim, yang berdiri teguh di atas jalan yang benar: dan 
tiadalah ia dari orang-orang musyrik. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


16:124 
NY Syaa dab | il Lag dai ag agan ASAM Bay Gol g dad TAMAT Citi ie Gali Jad Lai 


Pengagungan hari Sabtu ditetapkan sebagai kewajiban atas orang-orang Yahudi 
ketika mereka berselisih tentangnya agar mereka meninggalkan kesibukan 
hidup untuk fokus kepada ibadah sesudah mereka tersesat dari hari Jumat yang 
mereka diperintahkan agar mengkhususkan beribadah pada hari itu. 
Sesungguhnya Rabbmu -wahai Rasul- benar-benar akan menetapkan 
keputusan-Nya di antara mereka yang berselisih pada hari Kiamat tentang apa 
yang mereka perselisihkan, lalu membalas masing-masing sesuai dengan amal 
perbuatannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya hari Sabtu itu dijadikan (Hari kelepasan yang wajib dihormati) 
atas orang-orang (Yahudi) yang telah berselisihan padanya, dan sesungguhnya 
Tuhanmu akan menghukum di antara mereka pada hari kiamat, tentang apa 
yang mereka telah berselisihan padanya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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16:125 


SP Tita ga MEI ga dhg OI Gal A Ah adan Alli Alas gali datang Sy) Jasa (Al SI 
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Ajaklah -wahai Rasul- kepada agama Islam, kamu dan orang-orang beriman 
yang mengikutimu dengan cara yang sesuai dengan keadaan objek dakwah, 
pemahaman dan ketundukannya, melalui nasihat yang mengandung motivasi 
dan peringatan, debatlah mereka dengan cara yang lebih baik dari sisi 
perkataan, pemikiran dan pengkondisian. Kamu tidak bertugas memberi 
manusia hidayah, akan tetapi tugasmu hanya menyampaikan kepada mereka. 
Sesungguhnya Rabbmu lebih mengetahui siapa yang tersesat dari agama Islam 
dan Dia lebih mengetahui siapa yang mendapatkan petunjuk, karena itu jangan 
sia-siakan dirimu dengan kesedihan mendalam atas mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Serulah ke jalan Tuhanmu (wahai Muhammad) dengan hikmat kebijaksanaan 
dan nasihat pengajaran yang baik, dan berbahaslah dengan mereka (yang 
engkau serukan itu) dengan cara yang lebih baik: sesungguhnya Tuhanmu Dia 
lah jua yang lebih mengetahui akan orang yang sesat dari jalanNya, dan Dia lah 
jua yang lebih mengetahui akan orang-orang yang mendapat hidayah petunjuk. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


16:126 
PET Gaal YA SH Alan Gil Ay PLB 3 La ia giai aiie g 
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Bila kalian hendak menghukum perlakukan musuh kalian maka hukumlah 
dengan hukuman seperti yang mereka lakukan terhadap kalian tidak lebih, 
namun bila kalian bersabar dengan tidak membalas mereka padahal kalian 
mampu untuk membalasnya, maka hal itu lebih baik bagi orang-orang yang 
sabar di antara kalian. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan jika kamu membalas kejahatan (pihak lawan), maka hendaklah kamu 
membalas dengan kejahatan yang sama seperti yang telah ditimpakan kepada 
kamu, dan jika kamu bersabar, (maka) sesungguhnya yang demikian itu adalah 
lebih baik bagi orang-orang yang sabar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


16:127 


NY Gaika aa cina À dÉ Ta Ape GAS Yg” AN Y) ia Lag a 


Bersabarlah -wahai Rasul- atas apa yang menimpamu berupa gangguan mereka, 
pertolongan untuk sabar yang kamu dapatkan hanya karena taufik dari Allah 
kepadamu, maka jangan bersedih karena orang-orang kafir berpaling darimu, 
jangan sempit dada karena ulah mereka berupa tipu daya dan makar. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan bersabarlah (wahai Muhammad terhadap perbuatan dan telatah golongan 
yang ingkar itu): dan tiadalah berhasil kesabaranmu melainkan dengan 
(memohon pertolongan) Allah: dan janganlah engkau berdukacita terhadap 
kedegilan mereka, dan janganlah engkau bersempit dada disebabkan tipu daya 
yang mereka lakukan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


16:128 


VYA Gesit ak eg AAN Gaal aa Ai óy 


Sesungguhnya Allah bersama orang-orang bertakwa yang tidak bermaksiat 
kepada-Nya, dan orang-orang yang berbuat baik dengan melakukan ketaatan, 
melaksanakan apa yang diperintahkan kepada mereka, Allah bersama mereka 
dengan pertolongan dan dukungan-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang bertagwa, dan orang-orang yang 
berusaha memperbaiki amalannya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


17:1 
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Ca a Alja US gil Lay apal) (el alal aall a MA odata jul GA aia 
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Sungguh Allah -Subhānahu- Maha Suci lagi Agung; lantaran kekuasaan-Nya yang 
tidak bisa ditandingi oleh selain-Nya. Dia lah yang memperjalankan hamba-Nya 
Muhammad -sallallahu 'alaihi wa sallam- dengan jasad dan ruhnya serta dalam 
kondisi sadar (bukan mimpi) pada sebagian malam dari Masjidil Haram menuju 
Masjid Bait al-Magdis (Al-Agsa) yang kami berkahi dan anugerahi tanah-tanah 
sekelilingnya dengan banyaknya buah-buahan, dan pertanian, serta sebagai 
tempat diutus dan menetapnya para Nabi -'alaihimussalam-, agar ia 
(Muhammad) menyaksikan sebagian tanda-tanda kebesaran Kami yang 
menunjukkan kekuasaan Allah -Subhanahu-, karena sesungguhnya Dia Yang 
Maha Mendengar: tidak ada yang tersembunyi dari-Nya segala sesuatu yang 
terdengar, lagi Maha Melihat: tidak ada yang tersembunyi dari-Nya segala 
sesuatu terlihat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maha Suci Allah yang telah menjalankan hambaNya (Muhammad) pada malam 
hari dari Masjid Al-Haraam (di Makkah) ke Masjid Al-Agsa (di Palestin), yang 
Kami berkati sekelilingnya, untuk memperlihatkan kepadanya tanda-tanda 
(kekuasaan dan kebesaran) Kami. Sesungguhnya Allah jualah yang Maha 
Mendengar, lagi Maha Mengetahui. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


17:2 
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Kami telah memberikan pada Musa -'alaihissalam- Kitab Taurat yang kami 
jadikan sebagai hidayah dan petunjuk bagi Bani Israil, dengan mengambil janji 
dari mereka, "Janganlah mengambil pelindung selain Aku dengan menyerahkan 
urusan kalian padanya, namun berserah dirilah kalian sepenuhnya hanya 
kepada-Ku". 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan Kami telah memberikan Nabi Musa Kitab Taurat, dan Kami jadikan Kitab itu 
petunjuk bagi Bani Israil (serta Kami perintahkan mereka): "Janganlah kamu 
jadikan yang lain daripadaKu sebagai Tuhan (untuk menyerahkan urusan kamu 
kepadanya)". 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


17:3 


P Igi Ike OS An si aa las ja A7 


Kalian (Bani Israil) berasal dari keturunan orang-orang yang Kami limpahkan 
kepada mereka nikmat keselamatan bersama Nuh -'alaihissalam- dari azab 
tenggelam dalam badai gelombang. Maka ingatlah selalu nikmat keselamatan 
ini, dan bersyukurlah kepada Allah -Ta'ala- atasnya dengan cara memurnikan 
ibadah dan ketaatan hanya kepada-Nya, serta teladanilah sikap Nuh yang 
senantiasa banyak bersyukur kepada Allah -Ta'ala-. 


— Indonesian Mokhtasar 
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(Wahai) keturunan orang-orang yang telah Kami bawa bersama-sama dengan 
Nabi Nuh (di dalam bahtera)! Sesungguhnya ia adalah seorang hamba yang 
bersyukur. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


17:4 
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Kami telah mengabarkan pada Bani Israil dalam Kitab Taurat bahwa mereka 
pasti akan melakukan kerusakan di muka bumi dengan melakukan kemaksiatan 
dan kesombongan sebanyak dua kali. Bahkan mereka akan berkuasa atas 
manusia secara zalim dan keji, dengan berlebih-lebihan dalam menjalankan 
kekuasaan atas mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Kami menyatakan kepada Bani Israil dalam Kitab itu: "Sesungguhnya kamu 
akan melakukan kerosakan di bumi (Palestin) dua kali, dan sesungguhnya kamu 
akan berlaku sombong angkuh dengan melampau. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


17:5 
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Apabila kerusakan yang pertama telah terjadi, Kami akan mendatangkan 
hamba-hamba Kami yaitu suatu kaum yang memiliki keperkasaan dan kekuatan 
besar untuk menguasai mereka, serta membunuh dan mengusir mereka. Lalu 
mereka merajalela di kampung-kampung (Bani Israil) sembari merusak segala 
yang mereka temui. Sungguh janji Allah tentang peristiwa ini pasti terjadi dan 
terlaksana. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka apabila sampai masa janji (membalas kederhakaan kamu) kali yang 
pertama dari dua (kederhakaan) itu, Kami datangkan kepada kamu hamba- 
hamba Kami yang kuat gagah dan amat ganas serangannya lalu mereka 
menjelajah di segala ceruk rantau (membunuh dan membinasakan kamu): dan 
(sebenarnya peristiwa itu) adalah satu janji yang tetap berlaku. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


17:6 
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Wahai Bani Israil! Kami kemudian mengembalikan kepada kalian negeri dan 
kekuasaan tatkala kalian telah bertobat kepada Allah -Ta'ala-, bahkan Kami juga 
membantu dan mengembalikan pada kalian harta kekayaan yang sebelumnya 
telah dirampas, juga anak-anak yang sebelumnya telah menjadi tawanan, dan 
Kami jadikan kalian kelompok yang lebih besar dari pada musuh-musuh kalian. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Kemudian (setelah kamu bertaubat), Kami kembalikan kepada kamu kekuasaan 
untuk mengalahkan mereka, dan Kami beri kepada kamu dengan banyaknya 
harta kekayaan dan anak pinak, serta Kami jadikan kamu kaum yang lebih ramai 
pasukannya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


17:7 
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Wahai Bani Israil! Seandainya kalian memperbaiki amalan kalian, dan 
mengerjakannya sesuai tata cara yang diperintahkan, niscaya ganjaran amalan 
tersebut pasti kembali pada diri kalian, sebab Allah tidak membutuhkan 
amalan-amalan tersebut. Sebaliknya, andai kalian berbuat keburukan maka 
balasannya juga akan kembali kepada kalian, sebab kebaikan amalan kalian 
sama sekali tidaklah memberikan manfaat kepada Allah, dan keburukan kalian 
tidak pula mendatangkan kerugian bagi-Nya. Apabila masa kerusakan yang 
kedua telah tiba, Kami akan memberikan kekuasaan pada musuh-musuh kalian 
agar merendahkan, menginjak-injak harga diri dan menyuramkan wajah kalian 
dengan menimpakan atas kalian ragam penghinaan dan siksa. Mereka juga pasti 
akan memasuki Baitul Maqdis lalu menghancurkannya sebagaimana yang 
mereka lakukan pada penguasaan mereka yang pertama, lalu menghancurkan 
semua negeri yang mereka kuasai secara menyeluruh. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Jika kamu berbuat kebaikan, (maka faedah) kebaikan yang kamu lakukan adalah 
untuk diri kamu, dan jika kamu berbuat kejahatan, maka (kesannya yang buruk) 
berbalik kepada diri kamu juga. Oleh itu, apabila sampai masa janji (membalas 
perbuatan derhaka kamu) kali kedua, (Kami datangkan musuh-musuh kamu) 
untuk memuramkan muka kamu (dengan penghinaan dan keganasannya): dan 
untuk memasuki masjid (BaitulMagdis) sebagaimana mereka telah 
memasukinya pada kali yang pertama: dan untuk menghancurkan apa sahaja 
yang mereka telah kuasai, dengan sehancur-hancurnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


17:8 
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Mudah-mudahan Tuhan kalian -wahai Bani Israil- akan melimpahkan rahmat 
kepada kalian setelah adanya bencana berat ini apabila kalian kembali bertobat 
dan memperbaiki amalan kalian. Namun bila kalian kembali melakukan 
kerusakan untuk ketiga kalinya atau lebih dari itu, niscaya Kami pasti akan 
kembali memberikan bencana pada kalian. Sungguh Kami menjadikan neraka 
Jahanam itu sebagai penjara dan tempat tinggal orang-orang yang kafir 
terhadap Allah, mereka tidak akan bisa membebaskan diri darinya sedikitpun. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mudah-mudahan Tuhan kamu akan mengasihani kamu (kalau kamu bertaubat); 
dan jika kamu kembali (menderhaka), maka Kami pula akan kembali (menyeksa 
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kamu di dunia): dan kami telah jadikan neraka: penjara bagi orang-orang kafir 
(pada hari akhirat). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


17:9 
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Sungguh kitab Al-Qur'an yang diturunkan kepada Muhammad -sallallahu 'alaihi 
wa sallam- ini memberikan petunjuk ke jalan yang paling baik yaitu jalan Islam, 
dan memberikan kabar gembira pada orang-orang mukmin yang beramal saleh, 
berupa pahala dan ganjaran yang besar di sisi Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya Al-Ouran ini memberi petunjuk ke jalan yang amat betul (ugama 
Islam), dan memberikan berita yang mengembirakan orang-orang yang beriman 
yang mengerjakan amal-amal soleh, bahawa mereka beroleh pahala yang besar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


17:10 
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Ia juga memberikan kabar buruk bagi orang-orang yang tidak beriman dengan 
hari Kiamat, yaitu bahwasanya Kami akan menyediakan bagi mereka pada hari 
Kiamat kelak azab yang pedih. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan bahawa orang-orang yang tidak beriman kepada hari akhirat, Kami 
sediakan bagi mereka azab seksa yang tidak terperi sakitnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


17:11 


AA Jags dian BRG AN Saleh yan Gani bags 


Seringkali manusia mendoakan keburukan untuk diri, anak dan hartanya tatkala 
marah -lantaran kejahilannya-, sama seperti halnya ia mendoakan kebaikan 
untuk dirinya. Sehingga andai Kami mengabulkan doa keburukannya tersebut, 
niscaya diri, anak dan hartanya akan binasa. Sungguh manusia memang 
memiliki fitrah suka tergesa-gesa, sehingga sering kali ia tergesa-gesa 
mengerjakan sesuatu yang bisa mendatangkan mudarat baginya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan manusia berdoa dengan (memohon supaya ia ditimpa) kejahatan 
sebagaimana ia berdoa dengan memohon kebaikan, dan sememangnya 
manusia itu (bertabiat) terburu-buru. 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


17:12 
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Kami menciptakan malam dan siang sebagai dua tanda yang menunjukkan 
keesaan dan kekuasaan Allah: karena pada keduanya terdapat perbedaan dari 
segi lama atau singkatnya, dan suhu panas atau dinginnya, lalu kami 
menjadikan malam dalam kondisi gelap sebagai waktu istrahat dan tidur, dan 
menjadikan siang dalam kondisi terang benderang, dengannya manusia bisa 
melihat dan mencari mata pencaharian, harapannya agar dengan adanya 
pergantian siang malam ini kalian mengetahui bilangan tahun, dan perhitungan 
masa bulan, hari, dan jam. Sungguh segala sesuatu telah Kami terangkan 
sejelas-jelasnya agar semuanya bisa dibedakan, dan agar yang hak bisa jelas 
dibedakan dari yang batil. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Kami jadikan malam dan siang itu dua tanda (yang membuktikan 
kekuasaan kami), maka Kami hapuskan tanda malam itu (sehingga menjadi 
gelap-gelita), dan Kami jadikan tanda siang itu terang-benderang supaya kamu 
mudah mencari rezeki dari limpah kurnia Tuhan kamu, dan supaya kamu 
mengetahui bilangan tahun dan hitungan hisab (bulan dan hari): dan (ingatlah) 
tiap-tiap sesuatu (yang kamu perlukan untuk dunia dan ugama kamu), Kami 
telah menerangkannya satu persatu (dalam Al-Ouran) dengan sejelas-jelasnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan setiap manusia telah Kami jadikan amal perbuatan yang ia kerjakan 
senantiasa melekat pada dirinya laksana melekatnya kalung pada leher, ia tidak 
akan terpisah darinya hingga amal perbuatannya tersebut dihisab, dan pada 
hari Kiamat kelak Kami keluarkan baginya satu kitab yang tercatat di dalamnya 
semua amal perbuatannya yang baik dan buruk, lalu ia akan menyaksikan kitab 
ini terbuka dan terbentang dihadapannya. 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan tiap-tiap seorang manusia Kami kalongkan bahagian nasibnya di lehernya, 
dan pada hari kiamat kelak Kami akan keluarkan kepadanya kitab (suratan 
amalnya) yang akan didapatinya terbuka (untuk di tatapnya). 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


17:14 
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Pada hari itu Kami akan katakan padanya, "Wahai manusia! Bacalah kitab 
catatan amalmu, dan silahkan menghisab sendiri amal perbuatanmu, sebab 
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pada hari Kiamat ini cukuplah dirimu sebagai penghitung atas amalanmu 
sendiri". 


— Indonesian Mokhtasar 


(Lalu Kami perintahkan kepadanya): "Bacalah Kitab (suratan amalmu), cukuplah 
engkau sendiri pada hari ini menjadi penghitung terhadap dirimu (tentang 
segala yang telah engkau lakukan)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


17:15 
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Barangsiapa yang mengikuti hidayah dan petunjuk keimanan, niscaya ganjaran 
pahalanya akan kembali pada dirinya, sebaliknya barangsiapa yang tersesat 
maka balasan kesesatannya juga akan kembali pada dirinya sendiri, sebab 
seseorang tidak akan menanggung beban dosa orang lain, dan Kami tidak akan 
menyiksa suatu kaum hingga ditegakkan hujah atas mereka dengan 
mengirimkan pada mereka para Rasul. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesiapa yang beroleh hidayah petunjuk (menurut panduan Al-Ouran), maka 
sesungguhnya faedah petunjuk yang didapatinya itu hanya terpulang kepada 
dirinya sendiri, dan sesiapa yang sesat maka sesungguhnya kesan buruk 
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kesesatannya hanya ditanggung oleh dirinya juga. Dan seseorang yang boleh 
memikul, tidak akan memikul dosa perbuatan orang lain (bahkan dosa 
usahanya sahaja). Dan tiadalah Kami mengazabkan sesiapapun sebelum Kami 
mengutuskan seorang Rasul (untuk menerangkan yang benar dan yang salah). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


17:16 
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Dan jika Kami hendak membinasakan suatu negeri lantaran kezaliman 
penduduknya, maka Kami perintahkan kepada orang-orang yang hidup mewah 
dan bergelimang harta di negeri itu agar mentaati Allah, tetapi mereka tidak 
mengindahkannya, bahkan mereka melakukan kedurhakaan dan 
pembangkangan, maka mereka pantas mendapatkan hukuman berupa azab 
yang menyeluruh, sehingga Kami pun membinasakan mereka dengan azab 
tersebut. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan apabila sampai tempoh Kami hendak membinasakan penduduk sesebuah 
negeri, Kami perintahkan (lebih dahulu) orang-orang yang melampau dengan 
kemewahan di antara mereka (supaya taat), lalu mereka menderhaka dan 
melakukan maksiat padanya: maka berhaklah negeri itu dibinasakan, lalu kami 
menghancurkannya sehancur-hancurnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Sungguh betapa banyak umat yang mendustakan Kami setelah masa Nuh yang 
Kami binasakan, seperti kaum 'Ad dan Samud. Dan cukuplah Tuhanmu -wahai 
Rasul- Yang Maha Mengetahui dan Melihat dosa hamba-hamba-Nya, sama 
sekali tidak ada yang tersembunyi dari-Nya, dan Dia pasti memberikan mereka 
balasan atas dosa-dosa tersebut. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan berapa banyak umat-umat yang kami telah binasakan sesudah zaman Nabi 
Nuh, dan cukuplah Tuhanmu (wahai Muhammad) mengetahui lagi melihat akan 
dosa-dosa hambaNya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


17:18 
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Barangsiapa yang mengerjakan amal kebajikan hanya demi menghendaki 
kehidupan dunia, sedang ia tidak beriman kepada hari Akhirat, dan tidak juga 
mempedulikannya, maka Kami segerakan balasan baginya (di dunia ini) berupa 
kenikmatan dan karunia yang Kami kehendaki, bukan apa yang ia kehendaki. 
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Kemudian pada hari Kiamat kelak Kami sediakan baginya Neraka Jahanam, dia 
akan memasukinya dengan merasakan kepanasan azabnya dalam keadaan 
terhina lantaran hanya menghendaki kehidupan dunia dan kafir terhadap hari 
Akhirat, serta terjauhkan dari rahmat Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesiapa yang menghendaki (kesenangan hidup) dunia, Kami akan segerakan 
kepadanya dalam dunia apa yang Kami kehendaki, bagi sesiapa yang Kami 
kehendaki: kemudian Kami sediakan baginya neraka Jahannam (di akhirat 
kelak), untuk membakarnya dalam keadaan yang hina lagi tersingkir dari 
rahmat Allah. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


17:19 
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Sebaliknya barangsiapa yang mengerjakan amal kebajikan dengan menghendaki 
pahala Akhirat dan berusaha meraihnya secara sungguh-sungguh tanpa disertai 
sifat ria dan sum'ah, dan ia beriman kepada perkara-perkara yang diwajibkan 
Allah untuk diimani, maka mereka yang memiliki sifat-sifat seperti ini, usaha 
dan kesungguhan mereka akan diterima di sisi Allah dan Dia akan memberikan 
mereka ganjaran atasnya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan sesiapa yang menghendaki akhirat dan berusaha mengerjakan amal-amal 
yang baik untuk akhirat dengan usaha yang layak baginya, sedang ia beriman, 
maka mereka yang demikian keadaannya, diberi pahala akan amal usahanya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


17:20 
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Kepada masing-masing dua golongan ini yaitu golongan buruk dan golongan 
baik, Kami berikan bantuan dan tambahan kemurahan dari karunia Tuhanmu - 
Wahai Rasul- tanpa henti. Sungguh karunia dan kemurahan Tuhanmu di 
kehidupan dunia ini tidak terhalangi dari seorangpun, sama saja ia orang baik- 
baik ataupun orang yang buruk. 


— Indonesian Mokhtasar 


Tiap-tiap golongan dari keduanya, golongan dunia dan golongan akhirat Kami 
hulurkan kepada mereka dari pemberian Tuhanmu (wahai Muhammad): dan 
tiadalah pemberian Tuhanmu itu tersekat (dari sesiapapun). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Perhatikanlah -wahai Rasul-, bagaimana Kami melebihkan sebagian mereka atas 
sebagian yang lain di kehidupan dunia ini dari segi rezeki dan pangkat 
kedudukan, namun kehidupan Akhirat tentu lebih tinggi derajat kenikmatan 
dan karunianya serta lebih besar keutamaannya dibandingkan kehidupan dunia, 
sebab itu hendaknya setiap mukmin berusaha untuk meraihnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Lihatlah bagaimana Kami lebihkan sebahagian dari mereka atas sebahagian 
yang lain (dalam rezeki pemberian Kami itu) dan sesungguhnya pemberian di 
akhirat lebih besar tingkatan-tingkatan perbezaannya dan lebih besar 
tambahan-tambahan kelebihannya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Wahai hamba Allah! Janganlah engkau mengadakan tuhan lain di samping Allah 
yang engkau sembah, nanti engkau akan tercela dan tak terpuji di hadapan 
Allah dan di hadapan hamba-hamba-Nya yang saleh serta terhina dan tidak 
akan ada yang menolongmu dari-Nya. 


- Indonesian Mokhtasar 
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Janganlah engkau adakan tuhan yang lain bersama Allah (dalam ibadatmu), 
kerana akibatnya engkau akan tinggal dalam keadaan tercela dan kecewa dari 
mendapat pertolongan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Wahai hamba Allah! Tuhanmu telah memerintahkan dan mewajibkan atasmu 
untuk tidak menyembah selain-Nya, serta memerintahkan untuk berbuat baik 
kepada kedua orang tua terutama ketika mereka telah berusia lanjut. Jika salah 
seorang diantara keduanya atau kedua-duanya telah berusia lanjut dalam 
pemeliharaanmu, maka janganlah sekali-kali engkau mengeluh dari mereka 
dengan kata-kata yang menyakiti mereka, dan jangan pula membentak dan 
berkata kasar kepada keduanya, namun ucapkanlah kepada mereka perkataan 
baik yang penuh lembut dan santun. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Tuhanmu telah perintahkan, supaya engkau tidak menyembah melainkan 
kepadaNya semata-mata, dan hendaklah engkau berbuat baik kepada ibu bapa. 
Jika salah seorang dari keduanya, atau kedua-duanya sekali, sampai kepada 
umur tua dalam jagaan dan peliharaanmu, maka janganlah engkau berkata 
kepada mereka (sebarang perkataan kasar) sekalipun perkataan "Ha", dan 
janganlah engkau menengking menyergah mereka, tetapi katakanlah kepada 
mereka perkataan yang mulia (yang bersopan santun). 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan rendahkanlah dirimu terhadap keduanya dengan penuh rasa kasih sayang, 
dan katakanlah, "Wahai Tuhanku! Sayangi dan rahmatilah keduanya karena 
mereka berdua telah bersusah payah membina dan memeliharaku sewaktu 
kecil. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan hendaklah engkau merendah diri kepada keduanya kerana belas kasihan 
dan kasih sayangmu, dan doakanlah (untuk mereka, dengan berkata): "Wahai 
Tuhanku! Cucurilah rahmat kepada mereka berdua sebagaimana mereka telah 
mencurahkan kasih sayangnya memelihara dan mendidikku semasa kecil." 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Wahai manusia! Tuhan kalian lebih mengetahui apa yang ada dalam hati kalian 
berupa sifat ikhlas dalam beribadah, beramal kebajikan, dan berbakti kepada 
kedua orang tua, sebab jika niat ibadah dan pergaulan baik dengan orang tua 
atau selain mereka berdua baik maka Dia sungguh Maha Pengampun atas 
orang-orang yang senantiasa memohon tobat dan ampunan pada-Nya. Sehingga 
barangsiapa yang bertobat dari kelalaiannya sebelumnya dalam ketaatan 
terhadap Tuhannya, dan kebaktiannya terhadap orang tuanya niscaya Allah 
mengampuninya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Tuhan kamu lebih mengetahui akan apa yang ada pada hati kamu; kalaulah 
kamu orang-orang yang bertujuan baik mematuhi perintahNya, maka 
sesungguhnya dia adalah Maha Pengampun bagi orang-orang yang bertaubat. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Wahai orang yang beriman! Berikanlah hak kerabat dekatmu berupa ikatan 
silaturahmi, juga berilah bantuan kepada orang miskin yang membutuhkan, dan 
orang yang kehabisan bekal dalam perjalanan, dan janganlah sekali-kali 
menggunakan hartamu dalam kemaksiatan, atau menghambur-hamburkannya 
secara boros. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan berikanlah kepada kerabatmu, dan orang miskin serta orang musafir akan 
haknya masing-masing: dan janganlah engkau membelanjakan hartamu dengan 
boros yang melampau. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Sesungguhnya orang-orang yang menggunakan harta mereka dalam 
kemaksiatan, dan orang-orang yang menghambur-hamburkannya secara boros 
adalah saudara-saudara setan, mereka mentaati segala apa yang diperintahkan 
para setan tersebut berupa sikap boros dan menghambur-hamburkan harta, 
padahal setan itu sangat ingkar kepada Tuhannya, ia tidak beramal kecuali 
dengan amalan maksiat, dan tidak pula memerintahkan kecuali dengan perintah 
yang mengundang kemurkaan Tuhannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya orang-orang yang boros itu adalah saudara-saudara Syaitan, 
sedang Syaitan itu pula adalah makhluk yang sangat kufur kepada Tuhannya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan apabila engkau enggan untuk memberi mereka -dikarenakan tidak ada 
harta yang dapat engkau berikan- sembari menanti adanya rezeki dari Allah, 
maka cukuplah bagimu untuk mengucapkan kata-kata yang lembut lagi santun 
kepada mereka, misalnya; engkau mendoakan agar rezeki mereka dilapangkan, 
atau menjanjikan mereka suatu pemberian bila Allah memberimu harta. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan jika engkau terpaksa berpaling tidak melayani mereka, kerana menunggu 
rezeki dari Tuhanmu yang engkau harapkan, maka katakanlah kepada mereka 
kata-kata yang menyenangkan hati. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


17:29 
Ya ggah Laga Sei hugi IG ghu Yg aiii oi Alaika da Jadi Yg 


Dan janganlah menahan tanganmu dari memberi harta, dan jangan melampaui 
batas dalam memberi, nanti engkau akan dicela oleh manusia lantaran 
kekikiranmu bila enggan memberi, juga nanti engkau akan menyesal dan 
berhenti dari memberi lantaran habisnya hartamu yang engkau berikan secara 
berlebihan karena tidak ada lagi yang dapat engkau berikan setelahnya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan janganlah engkau jadikan tanganmu terbelenggu di lehermu, dan janganlah 
pula engkau menghulurkannya dengan sehabis-habisnya, kerana akibatnya akan 
tinggalah engkau dengan keadaan yang tercela serta kering keputusan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


17:30 


Pe oa (ad tosga GMS PASI" Jing Si oal aj buig ého óy 
ê - yA z 2 LA pi - 


Sungguh, Tuhanmu melapangkan rezeki bagi siapa saja yang Dia kehendaki, dan 
menyempitkannya bagi siapa saja yang Dia kehendaki untuk suatu hikmah yang 
besar. Sungguh Dia Maha Mengetahui lagi Melihat hamba-hamba-Nya, tidak 
ada satu urusan mereka yang tersembunyi dari-Nya, sehingga Dia bisa 
menentukan apa saja terhadap urusan mereka sekehendak-Nya. 


- Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya Tuhanmu lah yang meluaskan rezeki bagi sesiapa yang 
dikehendakiNya (menurut undang-undang peraturanNya), dan Ia juga yang 
menyempitkannya (menurut yang demikian). Sesungguhnya Ia Maha Mendalam 
pengetahuanNya, lagi Maha Melihat akan hamba-hambaNya. 


- Abdullah Muhammad Basmeih 
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17:31 
2o ator Rage TAK 3 Coli EEPE 2 o ada aho Rooz SANT gika Ng 
YA Io ÚRA GIS Ala O) Asal AAN Gas Gia) AAA SAI) Iglisi V9 


Dan janganlah kalian membunuh anak-anak kalian karena takut miskin jika 
menafkahi mereka, sebab Kami lah yang bertanggungjawab memberi rezeki 
pada mereka, dan juga pada kalian, karena membunuh mereka merupakan 
suatu dosa besar, terlebih mereka tak berdosa dan tidak pula ada alasan yang 
mengharuskan pembunuhan itu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan janganlah kamu membunuh anak-anak kamu kerana takutkan kepapaan; 
Kamilah yang memberi rezeki kepada mereka dan kepada kamu. Sesungguhnya 
perbuatan membunuh mereka adalah satu kesalahan yang besar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


17:32 


PY da plag At SAY AYI Telat V3 


Dan jauhilah perbuatan zina, serta jauhilah segala sesuatu yang bisa 
mengantarkan padanya, karena zina adalah amalan paling keji dan jalan yang 
sangat buruk lantaran akibatnya berupa ketidakjelasan nasab anak hasil zina 
dan azab Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan janganlah kamu menghampiri zina, sesungguhnya zina itu adalah satu 
perbuatan yang keji dan satu jalan yang jahat (yang membawa kerosakan). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


17:33 


= fäi ja YG úbiu sayy Wita Sa La giaa JÉ saj aih $ i aja A ait | gii Y3 
YY |j paia GS "A3 
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Dan janganlah kalian membunuh orang yang diharamkan jiwanya oleh Allah, 
baik karena keimanannya atau adanya perjanjian damai dengannya, kecuali jika 
ia memang berhak dibunuh karena murtad, berzina setelah menikah, atau 
karena kisas. Barangsiapa dibunuh secara zalim tanpa ada alasan yang 
membolehkan pembunuhannya, maka Kami memberikan kuasa pada wali dari 
kalangan ahli warisnya atas pembunuhnya, ia boleh menuntut untuk kisas 
terhadap si pembunuh tersebut, memberinya maaf tanpa ada tebusan apapun, 
atau memberinya maaf dengan mensyaratkan tebusan diyat. Dan ia tidak boleh 
melampaui batasan yang dibolehkan oleh Allah seperti memutilasi tubuh 
pembunuh, membunuhnya dengan cara yang tidak benar, atau membunuh 
orang yang bukan pembunuhnya, karena sesungguhnya sang wali tersebut 
adalah orang yang mendapat dukungan dan pertolongan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan janganlah kamu membunuh diri seseorang manusia yang diharamkan oleh 
Allah membunuhnya kecuali dengan alasan yang benar. Dan sesiapa yang 
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dibunuh secara zalim, maka sesungguhnya Kami telah menjadikan warisannya 
berkuasa menuntut balas. Dalam pada itu, janganlah ia melampau dalam 
menuntut balas bunuh itu, kerana sesungguhnya ia adalah mendapat sepenuh- 
penuh pertolongan (menurut hukum Syarak). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


17:34 
re Joa OS Aga Ul ayah Denga “daa Ala (AA Gaal A lu NI a Ola a Sa 


Dan janganlah kalian menggunakan harta anak yang orang tuanya telah wafat 
kecuali dengan cara yang baik, seperti mengembangkan harta tersebut (dengan 
jalan dagang) atau menjaganya, hingga anak tersebut dewasa dan mampu 
mengelola hartanya sendiri. Dan penuhilah perjanjian yang berlaku antara 
kalian dengan Allah, atau antara kalian dengan hamba-hamba-Nya yang lain 
dengan tanpa membatalkan atau melalaikannya, karena pada hari Kiamat kelak 
Allah pasti akan bertanya pada orang yang melakukan perjanjian: apakah ia 
menepatinya agar ia memberinya pahala, atau melalaikannya agar ia 
menghukumnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan janganlah kamu menghampiri harta anak yatim melainkan dengan cara 
yang baik (untuk mengawal dan mengembangkannya), sehingga ia baligh 
(dewasa, serta layak mengurus hartanya dengan sendiri): dan sempurnakanlah 
perjanjian (dengan Allah dan dengan manusia), sesungguhnya perjanjian itu 
akan ditanya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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17:35 


2... sr wa Ha nno YG KK g 2a- ita pati Li 
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Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar untuk orang lain dan 
jangan menguranginya, dan timbanglah dengan timbangan yang jujur lagi tidak 
mengurang-nguranginya, sebab penyempurnaan takaran dan timbangan 
tersebut lebih baik bagi kalian di dunia dan di Akhirat kelak, dan lebih baik 
ganjarannya daripada sikap curang dengan mengurangi takaran atau 
timbangan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sempurnakanlah sukatan apabila kamu menyukat, dan timbanglah dengan 
timbangan yang adil. Yang demikian itu baik (kesannya bagi kamu di dunia) dan 
sebaik baik kesudahan (yang mendatangkan pahala di akhirat kelak). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


17:36 


ry Yak A OS alij OS aiig sama meli éy “ale Ly SI Gal La i Y5 


Wahai anak Adam! Janganlah kamu mengikuti sesuatu yang tidak kamu ketahui, 
sehingga kamu hanya mengikuti prasangka dan insting belaka, sebab manusia 
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pasti akan mempertanggungjawabkan baik-buruknya penggunaan alat 


pendengaran, penglihatan, dan hatinya, yang baik akan diberikan pahala dan 


ganjaran, sedangkan yang buruk akan diberikan hukuman dan azab. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan janganlah engkau mengikut apa yang engkau tidak mempunyai 


pengetahuan mengenainya: sesungguhnya pendengaran dan penglihatan serta 


hati, semua anggota-anggota itu tetap akan ditanya tentang apa yang 
dilakukannya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


17:37 


PV Yale dad gis oig oai GAS ol Bj Laga Ya Gd YA YG 


Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi ini dengan sikap angkuh dan 
sombong, sebab walaupun engkau berjalan dengan sikap keangkuhan bumi 
tidak akan terbelah karenanya, dan tidak pula dirimu akan menjulang tinggi 
seperti tingginya gunung-gunung, lalu kenapa harus menunjukkan sikap 
angkuh?! 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan janganlah engkau berjalan di bumi dengan berlagak sombong, kerana 
sesungguhnya engkau tidak akan dapat menembusi bumi, dan engkau tidak 
akan dapat menyamai setinggi gunung-ganang. 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


17:38 
YA Ú gia Oh tie Aa GS Bli JS 


Wahai manusia! Semua yang telah disebutkan di atas, berupa amalan yang 
dilarang, merupakan kejahatan yang sangat dibenci dan dilarang oleh Tuhanmu, 
Allah tidak akan meridai pelakunya, bahkan Dia memurkainya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Tiap-tiap satu perintah itu, menyalahinya adalah kejahatan yang dibenci di sisi 
Tuhanmu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


17:39 
YA NYA Lagian ARA A A AI: UII AT aa Jadi Ya Aka Ga da dai) ASI Una dia 


Perkara yang Kami jelaskan berupa perintah, larangan dan hukum-hukum 
merupakan wahyu dari Tuhanmu kepadamu, maka janganlah engkau -wahai 
manusia- mengadakan Tuhan lain bersama Allah, nanti engkau diceburkan ke 
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dalam neraka Jahanam dalam keadaan tercela di mata dirimu sendiri dan di 
mata manusia lainnya, serta terjauhkan dari segala kebaikan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Perintah yang demikian itu ialah sebahagian dari hikmat yang telah diwahyukan 
kepadamu (wahai Muhammad) oleh Tuhanmu. Dan (ingatlah) janganlah engkau 
jadikan bersama-sama Allah sesuatu yang lain yang disembah, kerana akibatnya 
engkau akan dicampakkan ke dalam neraka Jahannam dengan keadaan tercela 
dan tersingkir (dari rahmat Allah). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


17:40 
2 MANGA o A kap ok Tanu Ti Lo KA Lek gd oke FR 
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Wahai orang-orang yang mengklaim bahwa para Malaikat adalah anak-anak 
perempuan Allah, apakah Tuhan kalian -wahai kaum musyrikin- 
mengistimewakan kalian dengan anak laki-laki dan Dia memilih untuk diri-Nya 
para Malaikat sebagai anak-anak perempuan? Sungguh Allah Mahatinggi dari 
apa yang kalian katakan, sungguh kalian benar-benar telah mengatakan tentang 
Allah perkataan yang sangat keji dengan menyandarkan pada-Nya anak, serta 
mengklaim bahwa Dia memiliki anak perempuan sebagai bentuk kekufuran 
yang melampaui batas kepada-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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(Jika demikian wajibnya mengesakan Allah, maka patutkah kamu mendakwa 
bahawa Tuhan mempunyai anak, dan anak itu pula dari jenis yang kamu tidak 
sukai?). Adakah Tuhan kamu telah memilih anak-anak lelaki untuk kamu dan Ia 
mengambil untuk diriNya anak-anak perempuan dari kalangan malaikat? 
Sesungguhnya kamu adalah memperkatakan dusta yang amat besar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


17:41 


HA Kakak VI Adaa Lag NOS ole SAN MAA ya Gia Ag 


Dan sungguh, dalam Al-Our'an ini telah Kami jelaskan berulang-ulang tentang 
hukum-hukum, mauizah, dan berbagai perumpamaan agar manusia 
mengambilnya sebagai peringatan, sehingga mereka bisa mengerjakan apa yang 
mendatangkan manfaat, dan menjauhi apa yang memberikan mudarat, akan 
tetapi kenyataannya sebagian mereka adalah orang-orang yang sifat fitrah 
mereka telah berubah, yang dengannya mereka hanya semakin bertambah jauh 
dari kebenaran dan semakin membencinya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesungguhnya Kami telah menerangkan jalan-jalan menetapkan iktigad dan 
tauhid dengan berbagai cara di dalam Al-Ouran ini supaya mereka beringat 
(memahami dan mematuhi kebenaran): dalam pada itu, penerangan yang 
berbagai cara itu tidak menjadikan mereka melainkan bertambah liar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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17:42 
EY Sa AAT Go Gal GAS NA) Goals La Agita Yaa OS Ji JB 


Wahai Rasul! Katakanlah kepada orang-orang musyrik, "Seandainya ada tuhan- 
tuhan sesembahan lain di samping Allah -Ta'ala- sebagaimana yang mereka 
klaim secara fitnah dan dusta, niscaya tuhan-tuhan sesembahan itu akan 
mencari jalan kepada Allah Pemilik Arasy untuk mengalahkan dan merebut 
kekuasaan-Nya." 


- Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah (wahai Muhammad): "Kalaulah ada tuhan-tuhan yang lain bersama- 
sama Allah, sebagaimana yang mereka katakan itu, tentulah tuhan-tuhan itu 
akan mencari jalan kepada Allah yang mempunyai Arasy (dan kekuasaan yang 
mutlak). 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


17:43 
EY s Ige GAA Las dR Aau 


Sungguh Allah -Subhānahu- Maha Suci lagi Mulia dari apa yang orang-orang 
musyrik sifatkan pada-Nya, dan Mahatinggi dari apa yang mereka katakan 
dengan setinggi-tingginya keagungan. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Maha Sucilah Allah dan tertinggilah Ia setinggi-tingginya, jauh dari apa yang 
mereka katakan itu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


17:44 
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Langit, bumi, dan semua makhluk yang ada di langit dan bumi senantiasa 
bertasbih kepada Allah, dan tidak ada suatu makhlukpun melainkan bertasbih 
mensucikan-Nya sembari memuji dan menyanjung-Nya, tetapi kalian tidak 
mengetahui cara mereka bertasbih, sebab kalian tidak mengetahui kecuali cara 
tasbih yang diucapkan dengan bahasa kalian. Sungguh Dia Maha Penyantun, 
tidak menyegerakan azab bagi hamba-Nya, lagi Maha Pengampun bagi hamba- 
hamba-Nya yang bertobat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Langit yang tujuh dan bumi serta sekalian makhluk yang ada padanya, sentiasa 
mengucap tasbih bagi Allah: dan tiada sesuatupun melainkan bertasbih dengan 
memujiNya: akan tetapi kamu tidak faham akan tasbih mereka. Sesungguhnya 
la adalah Maha Penyabar, lagi Maha Pengampun. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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17:45 


to lgi GUA BALL giai Y Gali Ong dp Ula pa ció Ng 


Wahai Rasul! Apabila engkau membaca Al-Qur'an lantas mereka mendengarkan 
isi kandungannya berupa peringatan dan mauizah, maka Kami adakan antara 
engkau dan orang-orang yang tidak beriman kepada hari Kiamat tersebut suatu 
dinding pemisah yang tidak terlihat, yang menghalangi mereka dari memahami 
Al-Qur'an sebagai bentuk hukuman atas pengingkaran mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan apabila engkau membaca Al-Ouran (wahai Muhammad), Kami jadikan 
perasaan ingkar dan hasad dengki orang-orang yang tidak beriman kepada hari 
akhirat itu sebagai dinding yang tidak dapat dilihat, yang menyekat mereka 
daripada memahami bacaanmu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


17:46 
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Dan Kami jadikan hati mereka tertutup agar tidak memahami kandungan Al- 
Our an, dan menjadikan telinga mereka tersumbat agar tidak mendapatkan 
manfaat ketika mendengarkannya, dan apabila engkau menyebut Tuhanmu saja 
dalam Al-Our an dan tidak menyebut nama-nama tuhan yang mereka klaim, 
mereka segera berpaling ke belakang demi menjauhkan diri dari kemurnian 
tauhid kepada Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Kami jadikan (perasaan itu sebagai) tutupan yang berlapis-lapis atas hati 
mereka, juga sebagai penyumbat pada telinga mereka, yang menghalang 
mereka dari memahami dan mendengar kebenaran Al-Quran; dan sebab itulah 
apabila engkau menyebut nama Tuhanmu sahaja di dalam Al-Ouran, mereka 
berpaling undur melarikan diri. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


17:47 


IA TI Oa o daa Jas i GAS Ah ig SI) Sa ij “Ag Cooking Lag Ali GAS 
EV Iya 


Kami lebih mengetahui bagaimana para pemuka mereka mendengarkan Al- 
Our an. Mereka mendengarkannya bukan untuk mendapatkan petunjuk 
darinya, namun hanya ingin mencemooh dan bersenda gurau tatkala engkau 
membacanya. Dan Kami juga lebih mengetahui apa yang orang-orang musyrik 
itu bisik-bisikkan berupa klaim dusta dan untuk menghalangi manusia darinya 
(Muhammad), sewaktu mereka berkata kufur pada diri mereka sendiri, Wahai 
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manusia, kalian tidaklah mengikuti kecuali seorang laki-laki yang terkena sihir 
lagi tidak waras akalnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kami lebih mengetahui akan tujuan mereka mendengar Al-Ouran semasa 
mereka mendengar bacaanmu (wahai Muhammad), dan semasa mereka 
berbisik-bisik iaitu ketika orang-orang yang zalim itu berkata (sesama sendiri): 
"Kamu tidak menurut melainkan seorang yang kena sihir". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


17:48 
EA Sain Gik DG | lah JAS l | gaga AS jai 


Perhatikanlah -wahai Rasul-, agar engkau merasa heran dengan apa yang 
mereka sifatkan pada dirimu berupa sifat tercela yang beragam, sehingga 
merekapun menyimpang dan terombang-ambing dari jalan kebenaran, dan 
tidak dapat lagi menemukan jalan kebenaran tersebut. 


— Indonesian Mokhtasar 


Lihatlah (wahai Muhammad) bagaimana mereka menyifatkan engkau dengan 
yang bukan-bukan, maka dengan sebab itu mereka sesat, sehingga mereka tidak 
dapat mencari jalan kebenaran. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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17:49 
Ea yaa LIS gi ai Upi éig abe US Isi isis 


Dan orang-orang musyrik tersebut berkata -sebagai bentuk pengingkaran 
terhadap Hari Kebangkitan-, "Apabila kami telah mati dan menjadi tulang- 
belulang, serta jasad kami telah hancur, apakah kami akan dibangkitkan 
kembali sebagai makhluk yang baru? Sungguh ini adalah perkara yang mustahil 
terjadi." 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan mereka berkata: "Adakah sesudah kita menjadi tulang dan benda yang 
reput, adakah kita akan dibangkitkan semula dengan kejadian yang baharu?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


17:50 


o. iga ji gaa AN 


Wahai Rasul! Katakanlah pada mereka, "Wahai orang-orang musyrik, apabila 
kalian sanggup, jadilah batu dengan sifat kerasnya, atau besi dengan sifat 
kuatnya, tapi kalian tidak akan sanggup, 
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— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah (wahai Muhammad)):" Jadilah kamu batu atau besi - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


17:51 
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Atau jadilah makhluk lain yang lebih besar dari keduanya menurut pikiranmu, 
namun Allah tetap akan mengembalikan penciptaan kalian sebagaimana Dia 
menciptakan kalian pertama kali, dan menghidupkan kalian kembali 
sebagaimana Dia menghidupkan kalian pertama kali". Niscaya para 
pembangkang tersebut akan berkata, "Siapakah yang akan menghidupkan kami 
kembali setelah kami mati?", Katakanlah pada mereka, "Kalian akan dihidupkan 
kembali oleh Żat yang pertama kali menciptakan kalian." Mereka akan 
menggeleng-gelengkan kepala seraya mencemooh jawabanmu sembari berkata 
dalam ketidak percayaan, "Kapankah waktu kehidupan kembali ini?!". 
Katakanlah pada mereka, "Barangkali waktunya telah dekat sebab segala hal 
yang akan tiba adalah dekat." 


— Indonesian Mokhtasar 


Atau lain-lain makhluk yang terlintas di hati kamu sukar hidupnya, (maka Allah 
berkuasa menghidupkannya)!" Mereka pula akan bertanya: "Siapakah yang 
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akan mengembalikan kita hidup semula?" Katakanlah: "Ialah Allah yang 
menjadikan kamu pada mulanya!" Maka mereka akan menganggukkan kepala 
mereka kepadamu sambil bertanya secara mengejek: Bila berlakunya?" 
Katakanlah: "Dipercayai akan berlaku tidak lama lagi!" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


17:52 
ayda Y Atil o Giling oraa Gyni Koe ay 


Allah akan menghidupkan kalian kembali pada hari ketika Dia menyeru kalian 
menuju bumi mahsyar (kebangkitan), dan kalian mematuhi seruannya, sembari 
memuji-Nya, dan saat itu kalian pasti akan mengira bahwa tidaklah kalian 
berada di atas bumi ini melainkan hanya sebentar saja. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Ingatlah akan) hari Ia menyeru kamu lalu kamu menyahut sambil memuji 
kekuasaanNya, dan kamu menyangka, bahawa kamu tinggal (dalam kubur) 
hanya sebentar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


17:53 
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Dan katakanlah -wahai Rasul- kepada hamba-hamba yang beriman kepada-Ku, 
"Hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang lebih baik dan benar ketika 
berbincang, dan tidak mengucapkan perkataan buruk lagi kasar, karena setan 
akan menjadikan perkataan buruk itu sebagai sebab utama untuk menimbulkan 
perselisihan diantara mereka yang bisa merusak kehidupan dunia dan Akhirat 
mereka." Sungguh setan adalah musuh yang nyata bagi manusia, sebab itu 
manusia wajib berhati-hati darinya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan katakanlah (wahai Muhammad) kepada hamba-hambaku (yang beriman), 
supaya mereka berkata dengan kata-kata yang amat baik (kepada orang-orang 
yang menentang kebenaran): sesungguhnya Syaitan itu sentiasa menghasut di 
antara mereka (yang mukmin dan yang menentang): sesungguhnya Syaitan itu 
adalah musuh yang amat nyata bagi manusia. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Wahai manusia! Tuhan kalian lebih mengetahui tentang diri kalian, tidak ada 
satu perkara kalian pun yang tersembunyi dari-Nya, jika Dia menghendaki 
adanya rahmat atas kalian, niscaya Dia akan mencurahkan rahmat-Nya dengan 
memberi kalian taufik iman dan amal saleh. Dan jika Dia menghendaki adanya 
azab atas kalian, niscaya Dia akan menurunkan azab-Nya dengan menjauhkan 
kalian dari iman dan mematikan kalian dalam keadaan kafir. Dan tidaklah Kami 
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mengutusmu -wahai Rasul-kepada mereka sebagai wakil untuk memaksa 
mereka beriman, menjauhi kekafiran, dan menghitung amalan baik buruk 
mereka, namun engkau hanya bertugas menyampaikan apa yang diperintahkan 
Allah atasmu untuk disampaikan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Tuhan kamu lebih mengetahui akan keadaan kamu: jika Ia kehendaki, Ia akan 
memberi rahmat kepada kamu; atau jika Ia kehendaki, Ia akan menyeksa kamu. 
Dan Kami tidak mengutusmu kepada mereka (wahai Muhammad), sebagai 
wakil yang menguasai urusan mereka. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan Tuhanmu -wahai Rasul- lebih mengetahui siapa yang ada di langit dan di 
bumi, Dia lebih mengetahui keadaan mereka, dan hak-hak yang harus mereka 
dapatkan, dan sungguh Kami telah memberikan kelebihan kepada sebagian 
Nabi-Nabi atas sebagian lainnya berupa kelebihan banyaknya pengikut dan 
diturunkannya kitab pada mereka, dan Kami telah berikan Daud suatu kitab 
bernama Zabur. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan Tuhanmu (wahai Muhammad) lebih mengetahui akan sekalian makhluk 
yang ada di langit dan di bumi; dan sesungguhnya Kami telah melebihkan 
setengah Nabi-nabi atas setengahnya yang lain: dan Kami telah memberikan 
Kitab Zabur kepada Nabi Daud. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Wahai Rasul! Katakanlah kepada orang-orang musyrik itu, "Wahai orang-orang 
musyrik! Serulah mereka yang kalian anggap sebagai tuhan-tuhan selain Allah 
bila suatu bahaya menimpa kalian, niscaya mereka tidak kuasa membentengi 
kalian dari mara bahaya tersebut, dan tidak pula kuasa untuk memindahkannya 
kepada selain kalian lantaran lemahnya mereka, dan barangsiapa yang lemah 
sekali-kali bukanlah tuhan yang patut disembah." 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah (wahai Muhammad kepada kaum musyrik): "Serukanlah orang- 
orang yang kamu dakwa (boleh memberi pertolongan) selain dari Allah, maka 
sudah tentu mereka tidak berkuasa menghapuskan bahaya daripada kamu dan 
tidak dapat memindahkannya". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Orang-orang yang mereka seru dan sembah itu dari kalangan Malaikat atau 
selainnya, mereka sendiri mencari jalan demi mendekatkan diri kepada Allah 
dengan beramal saleh, bahkan mereka sendiri saling berlomba siapa yang lebih 
dekat pada-Nya dengan melakukan berbagai ketaatan, serta sangat mengharap 
rahmat-Nya, dan takut akan azab-Nya, karena sungguh azab Tuhamu itu -wahai 
Rasul- hendaknya dijauhi. 


— Indonesian Mokhtasar 


orang-orang yang mereka seru itu, masing-masing mencari jalan 
mendampingkan diri kepada Tuhannya (dengan berbuat ibadat), sekali pun 
orang yang lebih dekat kepada Tuhannya, serta mereka pula mengharapkan 
rahmatNya dan gerun takut akan azabNya: sesungguhnya azab Tuhanmu itu, 
adalah (perkara yang semestinya) ditakuti. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan tidak ada satu perkampungan atau perkotaan pun yang penduduknya 
durhaka, melainkan Kami menurunkan padanya suatu azab dan kebinasaan 
dalam kehidupan dunia ini lantaran kekafirannya, atau Kami siksa mereka 
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dengan siksa yang sangat keras baik dengan pembunuhan atau lainnya lantaran 
kekafirannya pula. Sungguh pembinasaan dan azab ini merupakan keputusan 
Allah yang telah tertulis dalam Lauh Mahfuz. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan tiada sesebuah negeri pun melainkan Kami akan membinasakannya 
sebelum hari kiamat, atau Kami menyeksa penduduknya dengan azab seksa 
yang berat: yang demikian itu adalah tertulis di dalam Kitab (Lauh Mahfuz). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan Kami tidak mengirimkan tanda-tanda jelas yang dimintai oleh orang-orang 
musyrik untuk membuktikkan kebenaran Rasul seperti menghidupkan orang 
mati atau semisalnya, melainkan karena Kami telah mengirimkannya kepada 
umat-umat terdahulu dan mereka hanya mendustakannya. Dan Kami telah 
berikan kepada kaum Samud suatu tanda kekuasaan Allah yang agung lagi jelas 
yaitu berupa onta betina, namun mereka mendustakannya sehingga Kami pun 
menyegerakan azab bagi mereka. Dan Kami tidaklah mengirimkan tanda-tanda 
tersebut melalui tangan para Rasul, kecuali dengan tujuan untuk menakut- 
nakuti umat mereka. Semoga dengannya mereka masuk Islam dan 
menyerahkan diri kepada Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan tiada yang menghalang Kami dari menghantar turun mukjizat yang mereka 
minta itu melainkan kerana jenis mukjizat itu telah didustakan oleh kaum-kaum 
yang telah lalu: dan di antaranya Kami telahpun memberikan kepada kaum 
Thamud unta betina sebagai mukjizat yang menjadi keterangan yang nyata, lalu 
mereka berlaku zalim kepadanya: dan biasanya Kami tidak menghantar turun 
mukjizat-mukjizat itu melainkan untuk menjadi amaran (bagi kebinasaan orang- 
orang yang memintanya kalau mereka tidak beriman). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan ingatlah -wahai Rasul- ketika Kami wahyukan kepadamu, "Sungguh 
kekuasaan Tuhanmu meliputi seluruh manusia, mereka senantiasa berada 
dalam genggaman-Nya, Allah juga akan melindungi dirimu dari kejahatan 
mereka, maka sampaikanlah segala apa yang diperintahkan padamu untuk 
disampaikan. Dan Kami tidak menjadikan apa yang Kami perlihatkan padamu 
secara jelas pada malam isra kecuali sebagai ujian bagi manusia; apakah 
mereka akan membenarkannya atau malah mendustakannya? Dan Kami juga 
tidak menjadikan pohon zaqqum yang disebutkan dalam Al-Qur`ān bahwa ia 
tumbuh di dasar Neraka Jahim melainkan sebagai ujian bagi mereka. Bila 
mereka tidak percaya dengan dua tanda kebenaran Rasul ini maka mereka pasti 
tidak akan percaya dengan tanda-tanda kebenaran lainnya, dan Kami akan terus 
mengancam mereka untuk mengirimkan tanda-tanda kebenaran Rasul, namun 
hal itu malah tidak akan menambah mereka kecuali semakin bertambah kafir 
dan semakin terjerumus ke dalam kesesatan." 
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— Indonesian Mokhtasar 


Dan (ingatlah) ketika Kami wahyukan kepadamu (wahai Muhammad), bahawa 
sesungguhnya Tuhanmu meliputi akan manusia (dengan ilmuNya dan 
kekuasaanNya; dan tiadalah Kami menjadikan pandangan (pada malam Mikraj) 
yang telah kami perlihatkan kepadamu melainkan sebagai satu ujian bagi 
manusia, dan (demikian juga Kami jadikan) pokok yang dilaknat di dalam Al- 
Quran; dan Kami beri mereka takut (dengan berbagai-bagai amaran) maka 
semuanya itu tidak menambahkan mereka melainkan dengan kekufuran yang 
melampau. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan ingatlah -wahai Rasul- ketika Kami berfirman kepada para Malaikat, 
"Sujudlah kalian semua kepada Adam sebagai sujud penghormatan, bukan 
sujud ibadah dan penyembahan," lalu mereka semua mengerjakannya dan 
sujud kepada Adam, namun ternyata Iblis enggan bersujud kepadanya karena 
sombong seraya berkata kepada Allah, "Apakah aku harus bersujud kepada 
orang yang Engkau ciptakan dari tanah, sedangkan aku Engkau telah ciptakan 
dari api?! Sungguh aku lebih mulia darinya." 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan (ingatkanlah peristiwa) ketika Kami berfirman kepada malaikat: "Sujudlah 
kamu kepada Adam"; maka mereka sujudlah melainkan iblis: ia berkata: 
"Patutkah aku sujud kepada (makhluk) yang Engkau jadikan dari tanah (yang di 
adun)?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Iblis berkata lagi pada Tuhannya, "Inikah makhluk yang lebih Engkau muliakan 
daripada aku dengan memerintahkanku untuk bersujud kepadanya? Sekiranya 
Engkau memberiku umur hingga masa berakhirnya dunia, pasti aku akan 
berusaha menyesatkan anak keturunannya, dan mengeluarkan mereka dari 
jalan yang lurus kecuali sebagian kecil dari mereka yang Engkau lindungi yaitu 
hamba-hamba-Mu yang memurnikan keikhlasan hanya kepada-Mu." 


— Indonesian Mokhtasar 


la berkata lagi: "Khabarkanlah kepadaku, inikah orangnya yang Engkau 
muliakan mengatasiku? Jika Engkau beri tempoh kepadaku hingga hari kiamat, 
tentulah aku akan memancing menyesatkan zuriat keturunannya, kecuali sedikit 
(di antaranya)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Tuhannya berfirman kepadanya, "Pergilah engkau dan orang-orang yang 
mengikutimu dari anak keturunan Adam, maka sungguh Neraka Jahanamlah 
balasan bagimu dan bagi mereka sebagai balasan yang sempurna lagi setimpal 
atas amal keburukan kalian. 


— Indonesian Mokhtasar 


Allah berfirman (kepada iblis): "Pergilah (lakukanlah apa yang engkau 
rancangkan)! Kemudian siapa yang menurutmu di antara mereka, maka 
sesungguhnya neraka Jahannamlah balasan kamu semua, sebagai balasan yang 
cukup. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan perdayakanlah siapa saja di antara mereka yang sanggup engkau (Iblis) tipu 
dengan suara indahmu yang menyeru kepada maksiat, dan kerahkanlah 
pasukan berkudamu dan pejalan kaki menuju mereka agar mereka tunduk dan 
mengikutimu. Bersekutulah dengan mereka dalam harta dengan menghiasi 
amal usaha mereka yang menyelisihi syariat Allah, dan bersekutulah dengan 
mereka pada anak-anak mereka dengan cara mereka mengklaimnya secara 
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dusta, menghasilkannya dari jalan zina, dan menghambakan mereka kepada 
selain Allah sewaktu pemberian nama, serta berilah mereka janji-janji dusta 
dan angan-angan palsu," Padahal setan itu hanya menjanjikan kedustaan belaka 
yang menipu mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan desak serta pujuklah sesiapa yang engkau dapat memujuknya dengan 
suaramu, dan kerahlah penyokong-penyokongmu yang berkuda serta yang 
berjalan kaki untuk mengalahkan mereka, dan turut - campurlah dengan 
mereka dalam menguruskan harta-benda dan anak-anak (mereka): dan 
janjikanlah mereka (dengan janji-janjimu)". Padahal tidak ada yang dijanjikan 
oleh Syaitan itu melainkan tipu daya semata-mata. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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"Sesungguhnya hamba-hamba-ku yang beriman dan mengerjakan ketaatan 
kepada-Ku, engkau tidak akan bisa berkuasa atas mereka wahai Iblis," Karena 
Allah senantiasa membentengi mereka dari tipu dayamu, dan cukuplah Allah 
sebagai penjaga bagi orang-orang yang selalu menyerahkan segala urusannya 
kepada-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Sesungguhnya hamba-hambaku (yang beriman dengan ikhlas), tiadalah engkau 
(hai iblis) mempunyai sebarang kuasa terhadap mereka (untuk 
menyesatkannya): cukuplah Tuhanmu (wahai Muhammad) menjadi Pelindung 
(bagi mereka). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Wahai manusia! Tuhanmulah yang memudahkan berlayarnya kapal-kapal di 
lautan untukmu, dengan tujuan agar kalian bisa mencari rezeki dan karunia-Nya 
dengan usaha dagang atau lainnya, sungguh Dia Maha Penyayang terhadap 
kalian dengan mempermudah sarana-sarana rezeki dan karunia tersebut. 


— Indonesian Mokhtasar 


Tuhan kamulah yang menjalankan untuk kamu kapal-kapal di laut, supaya kamu 
dapat mencari rezeki dari limpah kurniaNya; sesungguhnya la adalah Maha 
Mengasihani kepada kamu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan apabila kalian ditimpa suatu bahaya atau bencana di lautan -wahai orang- 
orang musyrik- sehingga kalian khawatir akan binasa, niscaya semua yang kalian 
sembah selain Allah akan hilang dari benak kalian, dan tidak akan teringat 
kecuali hanya Allah, lalu kepada-Nya lah kalian memohon pertolongan, namun 
tatkala Dia menolong dan menyelamatkan kalian, setelah kalian berada di 
daratan kalian malah berpaling dari keyakinan mengesakan-Nya dan dari 
menghaturkan doa hanya kepada-Nya, serta kembali mengagungkan patung- 
patung kalian. Sungguh, manusia memang sangat mengingkari nikmat Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan apabila kamu terkena bahaya di laut, (pada saat itu) hilang lenyaplah (dari 
ingatan kamu) makhluk-makhluk yang kamu seru selain dari Allah: maka apabila 
Allah selamatkan kamu ke darat, kamu berpaling tadah (tidak mengingatiNya):, 
dan memanglah manusia itu sentiasa kufur (akan nikmat-nikmat Allah). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Maka apakah kalian -wahai orang-orang musyrik- merasa aman ketika Allah 
menyelamatkan kalian ke daratan bahwa Dia tidak membenamkan daratan 
tersebut bersama kalian? Atau apakah kalian merasa aman bahwa Dia tidak 
menurunkan bebatuan dari langit untuk menimpa kalian seperti yang Dia 
lakukan terhadap kaum Lut? Dan kalian sama sekali tidak akan mendapatkan 
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seorang penjaga dan pelindung pun yang bisa menjaga kalian dari azab dan 
kebinasaan tersebut. 


— Indonesian Mokhtasar 


Adakah kamu - (sesudah diselamatkan ke darat) - merasa aman (dan tidak 
memikirkan), bahawa Allah akan menggempakan sebahagian dari daratan itu 
menimbus kamu, atau dia akan menghantarkan kepada kamu angin ribut yang 
menghujani kamu dengan batu: kemudian kamu tidak beroleh sesiapapun yang 
menjadi pelindung kamu? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Atau apakah kalian merasa aman bahwa Allah tidak akan mengembalikan ke 
lautan sekali lagi, lalu Dia mengirimkan angin topan kepada kalian, lalu Dia 
menenggelamkan kalian lantaran kafirnya kalian terhadap nikmat Allah tatkala 
menyelamatkan kalian pertama kali? Kemudian kalian tidak akan mendapatkan 
seorang penolongpun yang bisa menuntut apa yang Kami lakukan atas kalian. 


— Indonesian Mokhtasar 


Atau adakah kamu merasa aman (dan tidak memikirkan) bahawa Allah akan 
mengembalikan kamu sekali lagi ke laut, kemudian Ia menghantarkan kepada 
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kamu angin ribut yang memecah belahkan segala yang dirempuhnya, lalu Ia 
mengaramkan kamu dengan sebab kekufuran kamu: kemudian kamu tidak 
beroleh sesiapapun yang boleh menuntut bela tentang itu terhadap Kami? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


17:70 


Wala Gia GAS (Ae galang CAN Ca agia ANG JA A lg aale Ce MAS SAN 
Ve Jna aŭ 


Dan sungguh, Kami telah memuliakan anak keturunan Adam akal pikiran, 
bersujudnya para Malaikat terhadap kakek mereka, serta kemuliaan lainnya, 
dan Kami telah menundukkan segala sarana yang mengangkut mereka di 
daratan berupa hewan tunggangan dan alat transportasi, serta menundukkan 
sarana yang mengangkut mereka di lautan berupa kapal-kapal, dan Kami beri 
mereka rezeki berupa makanan, minuman dan pernikahan yang baik-baik dan 
sebagainya, dan Kami juga lebihkan mereka di atas banyak makhluk ciptaan 
Kami dengan kelebihan yang besar lagi sempurna, sebab itu mereka wajib 
bersyukur atas nikmat-nikmat Allah ini. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesungguhnya Kami telah memuliakan anak-anak Adam; dan Kami telah 
beri mereka menggunakan berbagai-bagai kenderaan di darat dan di laut; dan 
Kami telah memberikan rezeki kepada mereka dari benda-benda yang baik-baik 
serta Kami telah lebihkan mereka dengan selebih-lebihnya atas banyak 
makhluk-makhluk yang telah Kami ciptakan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan ingatlah -wahai Rasul- pada hari ketika Kami menyeru setiap kelompok 
umat dengan pemimpin yang mereka ikuti ketika di dunia, barangsiapa yang 
diberikan catatan amalnya di tangan kanannya, mereka akan membaca 
catatannya dengan gembira, tidak dikurangi sedikitpun dari pahala mereka 
walaupun kecilnya pahala tersebut laksana selaput putih yang membungkus biji 
kurma. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Ingatlah) hari Kami menyeru tiap-tiap kumpulan manusia dengan nama 
imamnya,: kemudian sesiapa diberikan Kitabnya di tangan kanannya, maka 
mereka itu akan membacanya (dengan sukacita), dan mereka tidak dikurangkan 
(pahala amal-amalnya yang baik) sedikitpun. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan barangsiapa yang buta hatinya dari menerima kebenaran dan tunduk 
kepadanya di kehidupan dunia ini, maka di hari Kiamat kelak dia akan lebih buta 
lagi, tidak akan mendapatkan jalan Surga, dan tersesat dari jalan hidayah, 
sungguh balasan suatu amalan setimpal dan sejenis dengan amalannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (sebaliknya) sesiapa yang berada di dunia ini (dalam keadaan) buta 
(matahatinya), maka ia juga buta di akhirat dan lebih sesat lagi jalannya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan sungguh orang-orang musyrik itu hampir saja memalingkan dirimu dari apa 
yang telah Kami wahyukan kepadamu berupa ayat-ayat Al-Our an -wahai Rasul- 
, agar engkau mengada-adakan hal lain terhadap Kami yang sesuai dengan hawa 
nafsu mereka, dan apabila engkau melakukan apa yang mereka inginkan 
niscaya mereka akan menjadikan dirimu sebagai sahabat setia mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesungguhnya nyaris-nyaris mereka dapat memesongkanmu (wahai 
Muhammad) dari apa yang Kami telah wahyukan kepadamu, supaya engkau 
ada-adakan atas nama Kami perkara yang lainnya: dan (kalau engkau 


1683 


melakukan yang demikian) baharulah mereka menjadikan engkau sahabat 
karibnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan seandainya Kami tidak menganugerahkan keteguhan pada hatimu di atas 
kebenaran, niscaya engkau hampir saja condong sedikit kepada mereka, 
sehingga engkau pun bisa saja menyetujui kemauan mereka lantaran kuatnya 
tipu daya mereka dibalik kuatnya tekadmu untuk membuat mereka beriman, 
namun Kami menghalangimu agar tidak condong kepada kemauan mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan kalaulah tidak Kami menetapkan engkau (berpegang teguh kepada 
kebenaran), tentulah engkau sudah mendekati dengan menyetujui sedikit 
kepada kehendak mereka. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan apabila engkau condong kepada kemauan mereka niscaya Kami akan 
menimpakan padamu azab yang berlipat ganda di dunia ini dan di Akhirat kelak, 
kemudian engkau (Muhammad) tidak akan mendapatkan seorang penolong pun 
yang melindungimu dari Kami atau menghentikan azab itu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Jika (engkau melakukan yang) demikian, tentulah Kami akan merasakanmu 
kesengsaraan yang berganda semasa hidup dan kesengsaraan yang berganda 
juga semasa mati: kemudian engkau tidak beroleh seseorang penolong pun 
terhadap hukuman Kami. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan sungguh orang-orang kafir itu hampir membuatmu gelisah dengan aksi 
permusuhan mereka terhadapmu agar mereka mengeluarkanmu dari Makkah, 
akan tetapi Allah menghalangi mereka dari mengeluarkanmu hingga tiba masa 
hijrah atas perintah Tuhanmu. Seandainya mereka mengeluarkanmu dari 
Makkah, niscaya mereka tidak akan tinggal lama setelah itu melainkan sebentar 
saja karena mereka akan segera di azab. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan sesungguhnya mereka hampir-hampir berjaya mengganggumu daripada 
tinggal aman di bumi (Makkah) dengan tujuan mereka dapat mengusirmu dari 
negeri itu; dan jika berlaku demikian, maka mereka tidak akan tinggal di situ 
sesudahmu melainkan sedikit masa sahaja. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


17:77 


YY Iga Uti 305 V3 ika) ya AA agi 38 ya Ata 


Ketentuan tidak tinggalnya mereka melainkan sebentar saja setelah engkau 
keluar darinya karena akan di azab, merupakan ketetapan Allah yang pasti bagi 
para Rasul sebelum engkau, yaitu bahwa setiap Rasul yang dikeluarkan oleh 
kaumnya dari negeri mereka, Allah menurunkan padanya azab. Dan engkau - 
Wahai Rasul- tidak akan dapati perubahan atas ketetapan Kami, bahkan engkau 
akan mendapatinya pasti terjadi. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Demikianlah) peraturan (Kami yang tetap mengenai) orang-orang yang telah 
Kami utuskan sebelummu dari Rasul-rasul Kami: dan engkau tidak akan dapati 
sebarang perubahan bagi peraturan Kami yang tetap itu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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17:78 
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Dirikanlah salat dengan melaksanakannya secara sempurna di waktu-waktunya, 
mulai dari tergelincirnya matahari dari tengah langit yang mencakup waktu 
salat zuhur dan asar, sampai gelapnya malam yang mencakup waktu salat 
magrib dan isya, serta dirikanlah salat fajar dengan memperpanjang bacaan Al- 
Our an di dalamnya, karena salat fajar dihadiri oleh Malaikat malam dan 
Malaikat siang. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dirikanlah olehmu sembahyang ketika gelincir matahari hingga waktu gelap 
malam, dan (dirikanlah) sembahyang subuh sesungguhnya sembahyang subuh 
itu adalah disaksikan (keistimewaannya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


17:79 
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Dan pada sebagian malam, maka dirikanlah salat tahajud -wahai Rasul-, salatlah 
di sebagian waktu malam itu agar ia menjadi tambahan untuk mengangkat 
derajatmu, dengan harapan agar Allah membangkitkanmu di hari Kiamat kelak 
sebagai pemberi syafaat kepada seluruh umat manusia agar terbebaskan dari 
kesengsaraan dan rasa takut pada hari Kiamat, dan engkau berhak 
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mendapatkan kedudukan sebagai pemegang syafaat 'uzma (teragung) yang 
dipuji dan disanjung oleh umat-umat terdahulu dan belakangan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan bangunlah pada sebahagian dari waktu malam serta kerjakanlah 
"sembahyang tahajjud" padanya, sebagai sembahyang tambahan bagimu: 
semoga Tuhanmu membangkit dan menempatkanmu pada hari akhirat di 
tempat yang terpuji. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


17:80 


Ae Manasi Bai SA (ya Gi Jl ika AA BAG Gua Jana AN G5 Ja 


Dan katakanlah -wahai Rasul-, Wahai Tuhanku! Jadikanlah semua tempat 
masuk dan tempat keluarku senantiasa dalam ketaatan dan keridaan-Mu, dan 
berikanlah kepadaku dari sisi-Mu hujah dan dalil kuat lagi jelas agar bisa 
memenangkanku atas musuh-musuhku. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan pohonkanlah (wahai Muhammad, dengan berdoa): "Wahai Tuhanku! 
Masukkanlah daku ke dalam urusan ugamaku dengan kemasukan yang benar 
lagi mulia, serta keluarkanlah daku daripadanya dengan cara keluar yang benar 
lagi mulia: dan berikanlah kepadaku dari sisiMu hujah keterangan serta 
kekuasaan yang menolongku", 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


17:81 
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Dan katakanlah kepada orang-orang musyrik itu -wahai Rasul-, "Islam telah 
datang, kemenangan yang Allah janjikan telah tiba, kekafiran dan kesyirikan 
telah lenyap, karena sungguh kebatilan pasti akan lenyap dan sirna, akan 
hancur bila berhadapan dengan kebenaran." 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan katakanlah:" Telah datang kebenaran (Islam), dan hilang lenyaplah perkara 
yang salah (kufur dan syirik): sesungguhnya yang salah itu sememangnya satu 
perkara yang tetap lenyap". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


17:82 
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Dan Kami turunkan dari Al-Qur'an sesuatu yang menjadi obat penawar bagi hati 
dari penyakit kebodohan, kekafiran dan keraguan, dan sesuatu yang menjadi 
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obat bagi badan bila melakukan ruqyah dengannya, juga dari Al-Qur'an itu Kami 
turunkan sesuatu yang menjadi rahmat bagi orang-orang mukmin yang beramal 
dengannya. Dan Al-Our an ini tidaklah menambah pada orang-orang kafir 
kecuali kebinasaan: karena mendengarkannya membuat mereka semakin 
dengki, semakin mendustakan dan berpaling darinya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Kami turunkan dengan beransur-ansur dari Al-Quran Aya-ayat Suci yang 
menjadi ubat penawar dan rahmat bagi orang-orang yang beriman kepadanya: 
dan (sebaliknya) Al-Quran tidak menambahkan orang-orang yang zalim 
(disebabkan keingkaran mereka) melainkan kerugian jua. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


17:83 


Ar Lg GS Si Ala Kraehe 53 Gali y Ni d Ka Tg 


Dan apabila Kami berikan nikmat kesenangan pada manusia, seperti nikmat 
kesehatan, dan kekayaan, ia berpaling untuk tidak mensyukuri dan mentaati 
Allah, dan bahkan menjauhi-Nya dengan sikap sombong, namun apabila ditimpa 
penyakit kemiskinan, atau semisalnya, maka ia akan sangat putus asa dari 
rahmat Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan apabila Kami kurniakan nikmat kepada manusia, berpalinglah ia serta 
menjauhkan diri (dari bersyukur): dan apabila ia merasai kesusahan, jadilah ia 
berputus asa. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


17:84 
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Katakanlah -wahai Rasul-, "Setiap manusia beramal sesuai dengan 
pembawaannya masing-masing yang menyerupai keadaannya dalam hidayah 
atau kesesatan." Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar 
jalannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah (wahai Muhammad): "Tiap-tiap seorang beramal menurut 
pembawaan jiwanya sendiri; maka Tuhan kamu lebih mengetahui siapakah (di 
antara kamu) yang lebih betul jalannya". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


17:85 
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Dan orang-orang kafir dari kalangan Ahli Kitab bertanya kepadamu -wahai 
Rasul- tentang hakikat roh, maka katakanlah pada mereka, "Tidak ada yang 
mengetahui hakikat roh kecuali Allah, sedangkan kalian dan semua makhluk 
tidaklah diberikan ilmu kecuali hanya sedikit bila dibandingkan dengan ilmu 
Allah -Subhanahu wa Ta'ala-. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh. Katakan: "Roh itu dari perkara 
urusan Tuhanku: dan kamu tidak diberikan ilmu pengetahuan melainkan sedikit 
sahaja". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


17:86 


Demi Allah, jika Kami berkehendak melenyapkan semua yang telah Kami 
turunkan kepadamu -wahai Rasul- berupa wahyu dengan cara 
menghapuskannya dari dada manusia dan dari buku catatan Al-Qur'an, niscaya 
Kami dengan mudah saja melenyapkannya, kemudian engkau tidak akan 
mendapatkan seorang penolongpun untuk membelamu dan mengembalikannya 
padamu. 


- Indonesian Mokhtasar 


1692 


Dan sesungguhnya jika Kami kehendaki, tentulah Kami akan hapuskan apa yang 
Kami telah wahyukan kepadamu, kemudian engkau tidak akan beroleh 
sebarang pembela terhadap Kami untuk mengembalikannya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


17:87 
AV Kp ale JS “Alah GI S3 ya iaig Y 


Akan tetapi Kami tidaklah melenyapkannya sebagai rahmat dari Tuhanmu, 
bahkan membiarkannya terjaga (dalam dada dan lembaran kitab), sungguh 
karunia Tuhanmu kepadamu begitu besar yang mana Dia menjadikanmu 
sebagai Rasul, menutup para Nabi dengan dirimu, serta menurunkan kitab Al- 
Our an kepadamu. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Tetapi kekalnya Al-Quran itu) hanyalah sebagai rahmat dari tuhanmu: 
sesungguhnya limpah kurnianya kepadamu (wahai Muhammad) amatlah besar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


17:88 
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Katakanlah wahai Rasul, "Sesungguhnya jika seluruh manusia dan jin berkumpul 
untuk membuat sesuatu yang serupa dengan Al-Our an yang diturunkan 
kepadamu dari segi balagah atau sastranya, keindahan susunannya, dan 
ketepatan penempatan lafal-lafalnya, mereka tidak akan pernah sanggup 
membuat yang serupa dengannya sekalipun mereka saling membantu dan 
menolong satu sama lain." 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah (wahai Muhammad): "Sesungguhnya jika sekalian manusia dan jin 
berhimpun dengan tujuan hendak membuat dan mendatangkan sebanding 
dengan Al-Ouran ini, mereka tidak akan dapat membuat dan mendatangkan 
yang sebanding dengannya, walaupun mereka bantu-membantu sesama 
sendiri". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


17:89 


A4 ES Át SSI Gala Éa OS ya ote ci KA i Á Aja Mi; 


Dan sungguh Kami telah menjelaskan berulang-ulang kepada manusia dalam Al- 
Qur`ān ini, dengan menyebutkan berbagai macam pelajaran berupa mauizah, 
pelajaran, perintah, larangan dan kisah-kisah agar mereka beriman, tetapi 
kebanyakan manusia malah membangkang dan ingkar terhadap Al-Qur`ān ini. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan sesungguhnya Kami telah menerangkan berulang-ulang kepada manusia, di 
dalam Al-Ouran ini, dengan berbagai-bagai contoh perbandingan (yang 
mendatangkan iktibar); dalam pada itu, kebanyakan manusia tidak mahu 
menerima selain dari kekufuran. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


17:90 
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Dan orang-orang musyrik itupun berkata, "Kami tidak akan beriman kepadamu 
(wahai Muhammad) sehingga engkau memancarkan untuk kami satu mata air 
yang terus-menerus mengalir dari tanah Makkah ini. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan mereka berkata: "Kami tidak sekali-kali akan beriman kepadamu (wahai 
Muhammad), sehingga engkau memancarkan matair dari bumi, bagi Kami. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


17:91 
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Atau sampai engkau mempunyai kebun dengan banyak tumbuhannya berupa 
kurma dan anggur, lalu engkau mengalirkan di dalamnya sungai-sungai yang 
deras alirannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Atau (sehingga) engkau mempunyai kebun dari pohon-pohon tamar dan anggur, 
kemudian engkau mengalirkan sungai-sungai dari celah-celahnya dengan aliran 
yang terpancar terus-menerus. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


17:92 
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Atau sampai langit menjatuhkan azab kepada kami sebagaimana yang engkau 
ancamkan, atau hingga engkau mendatangkan Allah dan para Malaikat-Nya 
secara nyata, agar mereka sendirilah yang bersaksi tentang kebenaran wahyu 
yang engkau klaim. 


— Indonesian Mokhtasar 


Atau (sehingga) engkau gugurkan langit berkeping-keping atas kami, 
sebagaimana yang engkau katakan (akan berlaku): atau (sehingga) engkau 
bawakan Allah dan malaikat untuk kami menyaksikannya. 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


17:93 
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Atau hingga engkau memiliki sebuah rumah yang dihiasi emas dan lainnya, atau 
hingga engkau naik ke langit, dan jika engkau menaikinya, kami tidak akan 
pernah percaya bahwa engkau benar-benar seorang utusan Allah jika engkau 
naik ke langit kecuali bila engkau turun kepada kami dengan membawa suatu 
kitab yang tertulis dari sisi Allah yang di dalamnya tertulis bahwa engkau adalah 
utusan Allah." Maka katakanlah kepada mereka wahai Rasul, "Maha Suci 
Tuhanku, bukankah aku ini hanyalah seorang manusia yang menjadi Rasul 
sebagaimana Rasul-rasul sebelumnya, aku sama sekali tidak memiliki kekuasaan 
untuk mendatangkan sesuatupun, lalu bagaimana bisa aku mendatangkan 
semua yang kalian minta?!" 


— Indonesian Mokhtasar 


Atau (sehingga) engkau mempunyai sebuah rumah terhias dari emas, atau 
(sehingga) engkau naik ke langit, dan kami tidak sekali-kali akan percaya 
tentang kenaikanmu ke langit sebelum engkau turunkan kepada kami sebuah 
kitab yang dapat kami membacanya". Katakanlah (wahai Muhammad):" Maha 
Suci Tuhanku! Bukankah aku ini hanya seorang manusia yang menjadi Rasul? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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17:94 


ae Youg Kia AA SA Ol) Gap Apa Al giaa cdi cai dita Lag 


Dan tidak ada yang menghalangi orang-orang kafir untuk beriman kepada Allah 
dan Rasul-Nya, dan beramal sesuai petunjuk Rasul, selain karena pengingkaran 
mereka terhadap adanya Rasul yang berasal dari bangsa manusia, yaitu tatkala 
mereka berkata, "Mengapa Allah mengutus kepada kami seorang Rasul dari 
kalangan manusia?!". 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan tiadalah yang menghalang orang-orang musyrik itu dari beriman ketika 
datang kepada mereka hidayah petunjuk, melainkan (keingkaran mereka 
tentang manusia menjadi Rasul, sehingga) mereka berkata dengan hairan: 
"Patutkah Allah mengutus seorang manusia menjadi Rasul?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


17:95 
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Katakanlah -wahai Rasul- sebagai bantahan kepada mereka, "Sekiranya di bumi 
ada Malaikat yang menetap dan berjalan di atasnya dengan rasa tenang 
sebagaimana halnya keadaan kalian, niscaya Kami akan turunkan kepada 
mereka seorang Malaikat dari langit sebagai Rasul dari bangsa mereka sendiri, 
karena hanya Dia lah yang bisa memahamkan mereka tentang risalah yang 
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diembannya, dan bukanlah suatu kebaikan bila Kami mengutus kepada para 
Malaikat tersebut seorang Rasul dari kalangan manusia, dan hal ini persis 
dengan keadaan kalian. 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah (wahai Muhammad): "Kalau ada di bumi, malaikat yang berjalan 
serta tinggal mendiaminya, tentulah kami akan turunkan kepada mereka dari 
langit, malaikat yang menjadi rasul". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


17:96 
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Katakanlah wahai Rasul, "Cukuplah hanya Allah yang menjadi saksi antara aku 
dan kalian bahwa aku benar-benar Rasulullah yang diutus kepada kalian, dan 
bahwasanya aku telah menyampaikan kepada kalian risalah yang diembankan 
padaku, karena sesungguhnya Dia Maha Tahu segala keadaan hamba-Nya, tidak 
ada satu keadaan merekapun yang tersembunyi dari-Nya, juga Maha Melihat 
segala yang tersembunyi dalam diri mereka.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah lagi: "Cukuplah Allah menjadi saksi antaraku dengan kamu; 
sesungguhnya adalah Ia Amat Mendalam pengetahuanNya, lagi Amat Melihat 
akan keadaan hamba-hambaNya". 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


17:97 
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Dan barangsiapa yang diberi taufiq oleh Allah untuk mendapatkan petunjuk, 
maka dialah yang benar-benar mendapatkan petunjuk, dan barangsiapa yang 
Dia jauhkan dari petunjuk dan sesatkan maka engkau -wahai Rasul- tidak akan 
mendapatkan penolong-penolong yang menunjuki mereka jalan kebenaran, 
atau membentengi mereka dari mara bahaya dan memberikan mereka 
manfaat. Dan Kami akan mengumpulkan mereka pada hari Kiamat kelak dalam 
keadaan ditarik (oleh para Malaikat) dengan wajah tersungkur, dalam keadaan 
buta, bisu, dan tuli. Tempat kembali yang mereka diami adalah Neraka 
Jahanam, setiap kali nyala apinya akan padam, Kami tambahkan lagi nyalanya 
bagi mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesiapa yang diberi hidayah petunjuk oleh Allah maka dia lah yang sebenar- 
benarnya berjaya mencapai kebahagiaan; dan sesiapa yang disesatkanNya maka 
engkau tidak sekali-kali akan mendapati bagi mereka, penolong-penolong yang 
lain daripadaNya. Dan Kami akan himpunkan mereka pada hari kiamat (dengan 
menyeret mereka masing-masing) atas mukanya, dalam keadaan buta, bisu dan 
pekak; tempat kediaman mereka: neraka Jahannam; tiap-tiap kali malap 
julangan apinya, Kami tambahi mereka dengan api yang menjulang-julang. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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17:98 
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Azab yang mereka dapatkan tersebut merupakan balasan atas kekafiran mereka 
terhadap ayat-ayat yang Kami turunkan kepada Rasul Kami, dan atas perkataan 
mereka demi mengingkari adanya Hari Kebangkitan, "Apabila kami telah mati, 
lalu menjadi tulang-belulang dan benda-benda yang hancur serta terpisah- 
pisah, apakah kami akan dibangkitkan kembali sebagai makhluk yang baru?!". 


— Indonesian Mokhtasar 


Balasan mereka yang sedemikian, ialah kerana mereka kufur ingkarkan ayat- 
ayat Kami, dan mereka berkata: "Adakah sesudah Kami menjadi tulang dan 
benda yang reput, adakah Kami akan dibangkitkan semula dalam kejadian yang 
baharu?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


17:99 
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Apakah orang-orang yang ingkar terhadap Hari Kebangkitan itu tidak tahu 
bahwa Allah yang menciptakan langit dan bumi dengan segala kemegahannya, 
pasti akan sangat kuasa pula untuk menciptakan yang serupa dengan mereka, 
sebab siapa saja yang kuasa menciptakan sesuatu yang besar, maka ia pasti 
kuasa pula untuk menciptakan sesuatu yang lebih kecil darinya. Allah telah 
menetapkan bagi mereka di dunia ini batasan waktu berakhirnya kehidupan 
mereka, dan menetapkan pula bagi mereka waktu kebangkitan yang tidak ada 
keraguan padanya, akan tetapi sekalipun bukti-bukti adanya kebangkitan itu 
telah nyata dan jelas, kaum musyrikin tetap tidak menerimanya kecuali dengan 
pembangkangan dan kekafiran. 


— Indonesian Mokhtasar 


Tidakkah mereka mahu memikirkan dan meyakini bahawa Allah yang 
menciptakan langit dan bumi, berkuasa menciptakan orang orang yang seperti 
mereka (dalam bentuk yang baharu), padahal Ia telahpun menentukan bagi 
mereka tempoh yang tidak ada syak padanya.? Dalam pada itu, orang orang 
yang zalim enggan menerima melainkan kekufuran. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


17:100 


Va Kai GMN SS GNI AA Aung ISI gan aiy GIA AA gi Ja 


Katakanlah kepada kaum musyrikin itu wahai Rasul, "Sekiranya kalian 
menguasai perbendaharaan rahmat Tuhanku yang tidak akan pernah habis dan 
terputus, niscaya kalian akan tetap enggan untuk membelanjakan dan 
menginfakkan perbendaharaan tersebut karena khawatir akan habis dan agar 


1702 


kalian tidak menjadi orang-orang miskin." Dan memang diantara tabiat manusia 
itu adalah bersifat kikir pada dirinya, kecuali bila ia seorang beriman maka tentu 
ia akan menginfakkan hartanya dengan harapan mendapatkan pahala dari 
Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah (wahai muhammad): "jika kamu memiliki perbendaharaan rahmat 
Tuhanku pada ketika itu tentulah kamu akan berlaku bakhil kedekut kerana 
takut kehabisan: dan sememangnya manusia itu bertabiat bakhil kedekut". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


17:101 
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"Dan sungguh Kami telah menganugerahkan pada Musa sembilan mukjizat yang 
membuktikan kebenarannya, yaitu berupa tongkat, tangan, tahun-tahun yang 
kering, berkurangnya buah-buahan, adanya angin topan, belalang, kutu, katak, 
dan darah. Maka tanyakanlah -wahai Rasul- kepada kaum Yahudi ketika Musa 
mendatangi pendahulu-pendahulu mereka dengan mukjizat-mukjizat itu, lantas 
Fir'aun berkata kepadanya, "Wahai Musa, sungguh aku mengira engkau benar- 
benar seorang yang terkena sihir lantaran adanya hal-hal aneh yang engkau 
bawa". 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan sesungguhnya Kami telah memberi kepada Nabi Musa sembilan mukjizat 
yang jelas nyata (membuktikan kebenarannya): maka bertanyalah (wahai 
Muhammad) kepada Bani Israil (tentang itu): Ketika Nabi Musa datang kepada 
Firaun dan kaumnya (serta menunjukkan mukjizatnya), lalu berkatalah Firaun 
kepadanya: "Sesungguhnya aku fikir, engkau ini wahai Musa, seorang yang 
terkena sihir" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


17:102 
1e Y Kia GEA BY Ag oil UAN galat GI GA Oil Us Gate Al gú 


Musa menjawab sebagai bantahan kepadanya, "Wahai Fir'aun! Sungguh engkau 
benar-benar yakin bahwa tidak ada yang menurunkan mukjizat-mukjizat ini 
kecuali Allah Tuhan seluruh langit dan bumi. Dia menurunkannya sebagai bukti 
nyata atas kekuasaan-Nya, dan kebenaran Rasul-Nya, namun engkau tetap saja 
ingkar, dan sungguh aku benar-benar yakin engkau akan binasa dan sengsara 
Wahai Fir'aun!". 


— Indonesian Mokhtasar 


Nabi Musa menjawab: "Sebenarnya engkau (hai Firaun) telah pun mengetahui: 
tiadalah yang menurunkan mukjizat-mukjizat ini melainkan Tuhan yang 
mencipta dan mentadbirkan langit dan bumi, sebagai bukti-bukti yang 
menerangkan kebenaran: dan sebenarnya aku fikir, engkau hai Firaun, akan 
binasa". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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17:103 


Ve Maya AAA ag AB EU gai Ga ahia cj SN 


Lalu Fir'aun hendak menghukum Musa dan kaumnya dengan mengusir mereka 
dari negeri Mesir, maka Kami binasakan dirinya beserta seluruh bala tentara 
yang bersamanya dengan penenggelaman. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka Firaun pun berkira hendak mengusir mereka dari bumi (Mesir) lalu Kami 
tenggelamkan dia bersama-sama pengikut-pengikutnya seluruhnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


17:104 


Ye Usah AG Wis BOS Ang FLA INI GAN Lila Jae yha Gal oma Ga Lila 


Dan setelah kebinasaan Fir'aun dan bala tentaranya, Kami berfirman kepada 
Bani Israil, "Menetaplah di negeri Syam, tetapi apabila hari Kiamat telah tiba, 
Kami akan kumpulkan kalian semua di padang mahsyar untuk dihisab." 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan Kami katakan kepada Bani Israil, sesudah Firaun (dibinasakan): "Tinggalah 
kamu di negeri itu kemudian apabila datang tempoh hari akhirat, Kami 
datangkan kamu (ke Padang Mahsyar) dengan bercampur-aduk. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


17:105 


Yee Äg Ida J aiaj AI ga AA aka 


Dan Kami turunkan Al-Qur'an ini dengan sebenarnya kepada Muhammad - 
sallallahu 'alaihi wa sallam-, dan ia turun kepadanya dengan membawa 
kebenaran tanpa bisa diganti dan dirubah. Dan Kami tidaklah mengutusmu - 
wahai Rasul- kecuali sebagai pembawa kabar gembira atas orang-orang yang 
bertakwa dengan adanya Surga, dan sebagai pemberi ancaman atas orang- 
orang kafir dan bermaksiat dengan adanya Neraka. 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan dengan cara yang sungguh layak serta berhikmat Kami turunkan Al-Quran, 
dan dengan meliputi segala kebenaran ia diturunkan; dan tiadalah Kami 
mengutusmu (wahai Muhammad) melainkan sebagai pembawa berita gembira 
(bagi orang-orang yang beriman) dan pembawa amaran (kepada orang-orang 
yang ingkar). 


- Abdullah Muhammad Basmeih 
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17:106 


Da Aha AI w ga ai Ra AR RR 
YA Da AN AG ESA GS Ga AS agai ARA Gls Ag 


Dan Al-Qur'an itu Kami turunkan dengan keterangan yang jelas, dengan 
harapan agar engkau membacakannya kepada manusia secara perlahan-lahan, 
dan tidak tergesa-gesa, karena hal itu lebih mudah untuk dipahami dan 
diperhatikan, dan Kami pula yang menurunkannya secara berangsur-angsur dan 
bertahap sesuai dengan peristiwa dan kondisi tertentu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Al-Ouran itu Kami bahagi-bahagikan supaya engkau membacakannya 
kepada manusia dengan lambat tenang: dan Kami menurunkannya beransur- 
ansur. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


17:107 


AN bia GRASI Gan Ale Ga) Ój FAR oa Abd Lal SA G) Ustad Y Si Fa laiats Jb 


Katakanlah wahai Rasul, "Berimanlah kalian kepadanya, dan keimanan kalian 
tersebut tidaklah memberinya satu kelebihan apapun, atau janganlah kalian 
beriman kepadanya, dan kekafiran kalian tersebut tidaklah memberinya suatu 
kekurangan apapun. Sesungguhnya orang-orang yang membaca kitab-kitab 
samawi terdahulu dan mengetahui adanya wahyu dan kenabian, apabila Al- 
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Our an dibacakan kepada mereka, maka mereka segera menyungkurkan wajah 


bersujud kepada Allah sebagai tanda syukur kepada-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah (wahai Muhammad kepada orang-orang yang ingkar itu): "Sama ada 


kamu beriman kepada Al-Ouran atau kamu tiada beriman, (tidaklah menjadi 
hal): kerana sesungguhnya orang-orang yang diberi ilmu sebelum itu apabila 
dibacakan Al-Ouran kepada mereka, mereka segera tunduk sujud (dalam 
keadaan hiba dan khusyuk): 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


17:108 


YA Yana Up A83 US ol Uno GA Using 


Dan dalam sujudnya mereka berkata, "Sungguh, Maha Suci Tuhan kami dari 
sifat menyelisihi janji, apa yang Dia janjikan berupa diutusnya Muhammad - 
sallallahu 'alaihi wa sallam- telah terjadi, sesungguhnya janji Tuhan kami 
dengan hal itu atau hal lainnya pasti akan terjadi." 


— Indonesian Mokhtasar 


Serta mereka menegaskan (dalam sujudnya): "Maha Suci Tuhan kami! 
Sesungguhnya janji Tuhan kami tetap terlaksana. " 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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17:109 


Ba 


1.a EA MANA OI UBIN OA 


Dan mereka menyungkurkan wajah bersujud kepada Allah sembari menangis 
dalam keadaan khusyuk, dan pendengaran bacaan Al-Qur'an serta pemahaman 
mereka terhadap makna kandungannya semakin membuat mereka tunduk dan 
takut kepada Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan mereka segera tunduk sujud itu sambil menangis, sedang Al-Ouran 
menambahkan mereka khusyuk. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


17:110 


geg A 


U Ai Yy aa HA g aA aN Ala | 38 Va Wi ai lei gi ai igei É 
yie Jara A oh a 


Katakanlah wahai Rasul kepada orang-orang yang mengingkari ucapanmu 
tatkala berdoa "Ya Allah, Ya Rahmān", "Sungguh Allah dan Rahmān merupakan 
dua nama bagi-Nya, maka serulah Dia dengan salah satunya atau dengan nama- 
nama-Nya yang lain, karena Dia memiliki nama-nama yang baik, dan dua nama 
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ini diantara nama-nama yang baik tersebut." Dan janganlah engkau 
mengeraskan suaramu dalam salat sehingga orang-orang musyrik mendengar 
bacaannmu, dan jangan pula merendahkannya sehingga orang-orang beriman 
tidak mendengar bacaanmu, akan tetapi usahakanlah untuk menempuh jalan 
tengah di antara keduanya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah (wahai Muhammad): "Serulah nama " Allah" atau nama "Ar- 
Rahman", yang mana sahaja kamu serukan (dari kedua-dua nama itu adalah 
baik belaka): kerana Allah mempunyai banyak nama-nama yang baik serta 
mulia". Dan janganlah engkau nyaringkan bacaan doa atau sembahyangmu, 
juga janganlah engkau perlahankannya, dan gunakanlah sahaja satu cara yang 
sederhana antara itu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


17:111 


pa Tn en NN a Ema an nun mt KANG 2g Kran TP Sab 
Da SAS “Jali GA Ca A OS) lg ALAN Ad Olah AI oG Ala alg SA al ali ó aadi Jig 
TE 


Dan katakanlah wahai Rasul, "Segala puji bagi Allah yang berhak mendapatkan 
berbagai pujian yang tidak memiliki anak, dan tidak pula memiliki sekutu, 
sungguh Dia tidak memiliki sekutu dalam kerajaan-Nya, tidak ditimpa kehinaan 
dan kerendahan, tidak memerlukan bantuan dan pertolongan," dan 
agungkanlah Dia seagung-agungnya dan jangan sekali-sekali menyandarkan 
padanya anak, sekutu dan penolong dalam kerajaan-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan katakanlah: "Segala puji tertentu bagi Allah yang tiada mempunyai anak, 
dan tiada bagiNya sekutu dalam urusan kerajaanNya, dan tiada bagiNya 
penolong disebabkan sesuatu kelemahanNya, dan hendaklah engkau 
membesarkan serta memuliakanNya dengan bersungguh-sungguh!" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


18:1 
1 Dage i Ja aly ási oye (Ae Ji gii ó Kaali 


Ungkapan pujian dengan sifat kesempurnaan dan kemuliaan, serta nikmat lahir 
dan batin hanya ditujukan kepada Allah semata yang telah menurunkan Al- 

Our an kepada hamba dan utusan-Nya Muhammad -sallallahu 'alaihi wa sallam- 
, dan sama sekali tidak menjadikan Al-Qur`ān ini bengkok dan menyimpang dari 
kebenaran. 


— Indonesian Mokhtasar 


Segala puji terentu bagi Allah yang telah menurunkan kepada hambaNya 
(Muhammad), Kitab suci Al-Quran, dan tidak menjadikan padanya sesuatu yang 
bengkok (terpesong): 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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18:2 
y úa A Api Ol aan Galang Gali Gala gali jang AAA ya Wadi La Jani Lai 


Tetapi Dia menjadikannya sebagai kitab yang lurus, tidak saling bertentangan 
dan berbeda, untuk memperingatkan orang-orang kafir akan azab yang sangat 
pedih dari Allah -yang telah menanti mereka, dan memberikan kabar gembira 
kepada orang-orang beriman yang mengerjakan amal saleh bahwa mereka akan 
mendapatkan ganjaran pahala yang baik, yang tidak akan ditandingi oleh jenis 
ganjaran apapun. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Bahkan keadaannya) tetap benar lagi menjadi pengawas turunnya Al-Ouran 
untuk memberi amaran (kepada orang-orang yang ingkar) dengan azab yang 
seberat-beratnya dari sisi Allah, dan memberi berita gembira kepada orang- 
orang yang beriman yang mengerjakan amal-amal soleh, bahawa mereka akan 
beroleh balasan yang baik. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


18:3 


Mereka akan kekal abadi dalam ganjaran pahala ini, dan tak akan pernah 
terputus dari mereka. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Mereka tinggal tetap dalam (balasan yang baik) itu selama-lamanya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


18:4 


E g AA AAS ahó 513 


Dan Al-Our an juga memperingatkan kaum Yahudi, Nasrani dan sebagian kaum 
musyrikin yang menyatakan, "Allah mengambil seorang anak." 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan juga Al-Quran itu memberi amaran kepada orang-orang yang berkata:" 
Allah mempunyai anak". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


18:5 
o UAS) Galah ol agai Oa GAS ial Cas" pala Yg Ale da “Aa op La 
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Orang-orang yang menebarkan fitnah itu sama sekali tidak memiliki 
pengetahuan dan bukti atas klaim mereka bahwa Allah memiliki anak, begitu 
pula nenek moyang yang mereka ikuti tidak memiliki pengetahuan tentang itu. 
Sungguh betapa besar kejelekan kata-kata yang terlontar tanpa ilmu dari mulut 
mereka, tidaklah mereka menyatakannya kecuali sebagai kedustaan yang tidak 
berdasar dan tidak pula memiliki bukti. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Sebenarnya) mereka tiada mempunyai sebarang pengetahuan mengenainya, 
dan tiada juga bagi datuk nenek mereka, besar sungguh perkataan syirik yang 
keluar dari mulut mereka: mereka hanya mengatakan perkara yang dusta. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


18:6 


Tu Cai jigy Data ga Al o) aaile (AS dai RAN ahi 
è 


Maka boleh jadi engkau -wahai Rasul- akan mencelakakan dirimu karena 
kecewa dan bersedih hati bila mereka tidak beriman kepada Al-Qur`ān ini. 
Maka janganlah engkau melakukannya sebab pemberian hidayah itu bukanlah 
tanggung jawabmu, akan tetapi engkau hanya bertugas untuk menyampaikan. 


— Indonesian Mokhtasar 


1714 


Maka jangan-jangan pula engkau (wahai Muhammad), membinasakan dirimu 
disebabkan menanggung dukacita terhadap kesan-kesan perbuatan buruk 
mereka, jika mereka enggan beriman kepada keterangan Al-Ouran ini. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


18:7 
y dap ga | agal aa gail Gd AL GA de G üks ül 


Sesungguhnya Kami telah menjadikan segala apa yang ada di bumi ini berupa 
makhluk-makhluk yang beragam sebagai perhiasan dan keindahan baginya, 
dengan tujuan untuk Kami uji mereka; siapakah diantara mereka yang memiliki 
amalan paling baik lagi diridai Allah, atau siapakah diantara mereka yang 
memiliki amalan paling buruk, agar setiap dari mereka Kami berikan balasan 
yang setimpal. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya Kami telah jadikan apa yang ada di muka bumi sebagai perhiasan 
baginya, kerana kami hendak menguji mereka, siapakah di antaranya yang lebih 
baik amalnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


18:8 
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A 15A Spain Gale La bgla Ú 


Dan Kami akan merubah segala apa yang ada di atasnya berupa makhluk- 
makhluk yang beragam menjadi tanah yang tandus lagi kosong dari tumbuhan, 
dan ini akan terjadi setelah berakhirnya masa kehidupan makhluk-makhluk ini, 
sebab itu mereka (manusia) hendaknya mengambil pelajaran darinya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesungguhnya Kami akan jadikan apa yang ada di bumi itu (punah-ranah) 
sebagai tanah yang tandus. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


18:9 


a Gae Úle óa Ja a g a laka Ul éga a 


Dan jangan sekali-kali engkau menyangka -wahai Rasul- bahwa kisah para 
penghuni gua, dan batu bersurat yang tertulis padanya nama-nama mereka 
merupakan mukjizat dan tanda-tanda kebesaran Kami yang sangat 
menakjubkan, akan tetapi mukjizat lainnya lebih menakjubkan dari itu seperti 
penciptaan langit dan bumi. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Adakah engkau menyangka (wahai Muhammad), bahawa kisah "Ashaabul 
Kahfi" dan "Ar-Ragiim" itu sahaja yang menakjubkan di antara tanda-tanda 
yang membuktikan kekuasaan Kami? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


18:10 


Na gag ja Sa Ui Gang Kby Bi ya se Ui ala cap AI AAN ca SI 


Ingatlah -wahai Rasul- tatkala beberapa pemuda yang beriman melarikan diri 
untuk mencari perlindungan demi menyelamatkan agama mereka, lalu mereka 
menghaturkan doa, "Wahai Tuhan kami! Berikanlah rahmat kepada kami dari 
sisi-Mu dengan mengampuni dosa-dosa kami, dan menyelamatkan kami dari 
makar musuh-musuh kami, serta jadikanlah iman kami dan hijrahnya kami dari 
orang-orang kafir sebagai petunjuk dan sikap istikamah menuju jalan 
kebenaran." 


— Indonesian Mokhtasar 


(Ingatkanlah peristiwa) ketika serombongan orang-orang muda pergi ke gua, 
lalu mereka berdoa: "Wahai Tuhan kami! Kurniakanlah kami rahmat dari sisiMu, 
dan berilah kemudahan-kemudahan serta pimpinan kepada kami untuk 
keselamatan ugama kami". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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18:11 
YA Tang Cin SI A agi (AS Ma 


Setelah mereka masuk dan berlindung dalam gua itu, Kami pun menutup telinga 
mereka agar tidak mendengar apapun, dan menidurkan mereka dalam kurun 
tahun yang begitu lama. 


— Indonesian Mokhtasar 


Lalu Kami tidurkan mereka dengan nyenyaknya dalam gua itu, bertahun-tahun, 
yang banyak bilangannya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


18:12 
y Kabah Iga Lai kail jadi il ahi Aging AS 


Setelah melewati masa tidur yang begitu lama, Kami pun membangunkan 
mereka agar Kami mengetahui -secara nyata- manakah di antara kedua 
golongan yang berselisih -tentang masa menetapnya mereka dalam gua- itu 
yang lebih tepat dalam menghitungnya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Kemudian Kami bangkitkan mereka (dari tidurnya), untuk Kami menguji 
siapakah dari dua golongan di antara mereka yang lebih tepat kiraannya, 
tentang lamanya mereka hidup (dalam gua itu). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


18:13 


AL NB a T nga TAN AU Ri AG yoga A da 124 
NY GA Ap agi a Aii Agil Gal aali chle gaii gai 


Kami mengisahkan kepadamu -wahai Rasul- tentang kabar mereka dengan 
sebenarnya yang tidak ada dusta di dalamnya. Sungguh mereka adalah pemuda- 
pemuda yang beriman kepada Tuhan mereka, dan mengerjakan ketaatan 
kepada-Nya, sehingga Kamipun menambahkan mereka petunjuk dan keteguhan 
di atas kebenaran. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kami ceritakan kepadamu (wahai Muhammad) perihal mereka dengan benar: 
sesungguhnya mereka itu orang-orang muda yang beriman kepada Tuhan 
mereka, dan kami tambahi mereka dengan hidayah petunjuk. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


18:14 


1719 


IA) G MINI aiga ya SAI Cal Gay Sg Lag Gig Iahi LGA Af Apasih (AE úh 
a 8 - ang jg 7 Lana 
1 Dali 


Dan Kami teguhkan hati mereka dengan keimanan dan keteguhan di atasnya, 
serta sikap sabar dalam berhijrah meninggalkan negeri, tatkala mereka hendak 
beranjak pergi dari hadapan raja yang kafir dengan menampakkan keimanan 
kepada Allah semata sembari berkata kepadanya, "Tuhan yang kami imani dan 
sembah adalah Tuhan langit dan bumi, kami tidak akan menyembah tuhan- 
tuhan lain yang diklaim secara dusta selain Dia, sungguh andai kami 
menyembah selain-Nya tentu kami telah mengucapkan perkataan yang zalim 
lagi jauh dari kebenaran." 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Kami kuatkan hati mereka (dengan kesabaran dan keberanian), semasa 
mereka bangun (menegaskan tauhid) lalu berkata: "Tuhan kami ialah Tuhan 
yang mencipta dan mentadbirkan langit dan bumi: kami tidak sekali-kali akan 
menyembah Tuhan yang lain dari padanya: jika kami menyembah yang lainnya 
bermakna kami memperkatakan dan mengakui sesuatu yang jauh dari 
kebenaran." 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


18:15 
BIS AA LA dasi Gan Alai Ga Op ghiu aie la SI AANG taigi oa LAS gi eTii 
# ; La - 


ye 
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Lalu mereka saling berpandangan satu sama lain seraya berkata, "Mereka itu 
kaum kami yang telah menjadikan tuhan-tuhan lain selain Allah sebagai 
sesembahan yang disembah, padahal mereka tidak memiliki dalil dan bukti 
nyata akan kebenaran sembahan-sembahan itu. Sungguh tidak ada orang yang 
lebih zalim dari orang yang mengada-adakan kebohongan atas Allah dengan 
menyandarkan sekutu bagi-Nya." 


— Indonesian Mokhtasar 


(Mereka berkata pula sesama sendiri): "Kaum kita itu, menyembah beberapa 
tuhan yang lain dari Allah: sepatutnya mereka mengemukakan keterangan yang 
nyata yang membuktikan ketuhanan makhluk-makhluk yang mereka sembah 
itu? (Tetapi mereka tidak dapat berbuat demikian): Maka tidak ada yang lebih 
zalim dari orang-orang yang berdusta terhadap Allah. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


18:16 
Ajal Sa AI iig Ata) Oa aig AI Dela Aga A PUS AI Y) Gadang Lag php KET Mg 
11 aya 

S3 ya 


Dan ketika kalian meninggalkan kaum kalian, menjauhi apa yang mereka 
sembah selain Allah, dan kalian tidak menyembah kecuali Allah saja, maka 
carilah tempat perlindungan ke dalam gua demi menyelamatkan agama kalian, 
niscaya Tuhan kalian akan melimpahkan sebagian rahmat-Nya untuk 
melindungi dan menjaga kalian dari musuh-musuh kalian, dan memudahkan 
urusan yang bermanfaat bagi kalian sebagai pengganti dari menetap di tengah- 
tengah kaum kalian yang kafir. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Dan oleh kerana kamu telah mengasingkan diri dari mereka dan dari apa yang 
mereka sembah yang lain dari Allah, maka pergilah kamu berlindung di gua itu, 
supaya Tuhan kamu melimpahkan dari rahmatnya kepada kamu, dan 
menyediakan kemudahan-kemudahan untuk (menjayakan) urusan kamu 
dengan memberikan bantuan yang berguna". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


18:17 


SAB AB hhg jaan Sl aji Yung Nila oaii SI agis oe Jad calh Ga PETKO; 
YY Naga ÚI al aa GB Ji ag” AEO Ac Cp Uya SN dia 


Merekapun mengerjakan apa yang diperintahkan, dan Allah menidurkan serta 
menjaga mereka dari musuh-musuh mereka. Lalu engkau -wahai orang yang 
menyaksikan mereka- melihat apabila matahari terbit dari timur, ia condong 
dari gua mereka ke sebelah kanan jalan masuknya, dan apabila matahari itu 
terbenam ke barat, ia menjauhi mereka ke sebelah kiri sehingga mereka pun 
tidak terkena sinar matahari, sehingga mereka senantiasa berada dalam 
keteduhan, tidak diganggu oleh panas matahari. Di dalam gua itu mereka 
berada dalam kelapangan serta mendapatkan udara yang cukup. Semua ini 
menunjukkan keajaiban ciptaan Allah yang membuktikan besarnya kekuasaan- 
Nya. Barangsiapa yang diberi taufik oleh Allah untuk menempuh jalan petunjuk 
maka dia adalah orang yang benar-benar mendapat petunjuk, dan barangsiapa 
yang dijauhkan dan disesatkan darinya maka engkau tidak akan mendapatkan 
seorang penolong pun yang dapat membimbing dan memberi petunjuk 


1722 


padanya, karena hidayah dan petunjuk itu berada di tangan Allah, bukan di 
tangannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan engkau akan melihat matahari ketika terbit, cenderung ke kanan dari gua 
mereka, dan apabila ia terbenam, meninggalkan mereka ke arah kiri, sedang 
mereka berada dalam satu lapangan gua itu. Yang demikian ialah dari tanda- 
tanda (yang membuktikan kekuasaan) Allah. Sesiapa yang diberi hidayah 
petunjuk oleh Allah, maka dia lah yang berjaya mencapai kebahagiaan: dan 
sesiapa yang disesatkanNya maka engkau tidak sekali-kali akan beroleh 
sebarang penolong yang dapat menunjukkan (jalan yang benar) kepadanya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan engkau mengira -wahai orang yang menyaksikan mereka- bahwa mereka 
itu tidak tidur karena mata mereka terbuka, padahal hakikatnya mereka 
tertidur, dan Kami kadang membolak-balikkan tubuh mereka ke kanan, dan 
kadang ke kiri, agar tanah tidak merusak dan memakan tubuh mereka. 
Sedangkan anjing yang menemani mereka membentangkan kedua lengannya di 
depan pintu gua. Sekiranya engkau menyaksikan mereka tentu engkau akan 
berpaling melarikan diri karena takut, dan jiwamu akan dipenuhi rasa takut 
terhadap penampakan mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan engkau sangka mereka sedar, padahal mereka tidur: dan Kami balik- 
balikkan mereka dalam tidurnya ke sebelah kanan dan ke sebelah kiri; sedang 
anjing mereka menghulurkan dua kaki depannya dekat pintu gua: jika engkau 
melihat mereka, tentulah engkau akan berpaling melarikan diri dari mereka, 
dan tentulah engkau akan merasa sepenuh-penuh gerun takut kepada mereka. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan sebagaimana ajaibnya kekuasaan Kami dalam melakukan apa yang telah 
Kami sebutkan sebelumnya, maka Kami pun membangunkan mereka setelah 
berlalunya waktu yang begitu lama agar mereka saling bertanya satu sama lain 
tentang berapa lama mereka tertidur dalam gua tersebut. Sebagian mereka 
menjawab, "Kita tertidur disini selama sehari atau setengah hari." Sebagian 
lainnya yang tidak mengetahui berapa lama mereka menetap dalam gua itu 
berkata, "Tuhan kalian lebih tahu dengan jangka waktu tertidurnya kalian 
ditempat ini, serahkanlah pengetahuannya kepada-Nya dan kerjakan saja apa 
yang mendatangkan manfaat bagi kalian. Maka suruhlah salah seorang diantara 
kalian pergi ke negeri kita dengan membawa uang perak kalian ini, dan 
hendaklah ia mencari siapakah di antara penduduknya yang lebih baik makanan 
dan usahanya, dan hendaknya ia berhati-hati ketika masuk atau keluar darinya, 
dan ketika berinteraksi dengan mereka. Hendaknya ia cermat dan menjaga 
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rahasia, tidak membiarkan seorangpun mengetahui perihal kalian, karena hal 
itu akan mendatangkan bahaya yang besar. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan demikianlah pula Kami bangkitkan mereka (dari tidurnya), supaya mereka 
bertanya-tanyaan sesama sendiri. Salah seorang di antaranya bertanya: "Berapa 
lama kamu tidur?" (sebahagian dari) mereka menjawab: "Kita telah tidur 
selama sehari atau sebahagian dari sehari". (Sebahagian lagi dari) mereka 
berkata: "Tuhan kamu lebih menengetahui tentang lamanya kamu tidur, 
sekarang utuslah salah seorang dari kamu, membawa wang perak kamu ini ke 
bandar: kemudian biarlah dia mencari dan memilih mana-mana jenis makanan 
yang lebih baik lagi halal (yang dijual di situ): kemudian hendaklah ia membawa 
untuk kamu sedikit habuan daripadanya; dan hendaklah ia berlemah-lembut 
dengan bersungguh-sungguh (semasa di bandar): dan janganlah dia melakukan 
sesuatu yang menyebabkan sesiapapun menyedari akan hal kamu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


18:20 
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Sesungguhnya bila kaum kalian mengetahui keberadaan dan tempat berlindung 
kalian, niscaya mereka akan membunuh kalian dengan rajam, atau memaksa 
kalian untuk kembali ke agama mereka yang menyimpang di mana dahulu 
kalian memeluknya sebelum Allah menganugerahkan kalian petunjuk pada 
agama yang benar ini. Dan apabila kalian kembali kepadanya, maka kalian tidak 
akan pernah beruntung selama-lamanya, baik di kehidupan dunia ini maupun di 
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Akhirat kelak, bahkan kalian akan merugi dengan kerugian yang besar lantaran 
telah meninggalkan agama yang benar yang telah ditunjukkan Allah, dan 
lantaran kembalinya kalian ke agama yang menyimpang tersebut." 


— Indonesian Mokhtasar 


"Sesungguhnya, kalaulah mereka mengetahui hal kamu, tentulah mereka akan 
merejam dengan membunuh kamu, atau mereka akan mengembalikan kamu 
kepada ugama mereka (secara paksa), dan jika berlaku demikian, kamu tidak 
sekali-kali akan berjaya selama-lamanya". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan sebagaimana yang Kami lakukan atas mereka berupa perkara-perkara ajaib 
yang menunjukkan besarnya kekuasaan Kami, semisal menidurkan mereka 
selama bertahun-tahun, dan membangunkan mereka setelahnya, maka 
demikian pula Kami perlihatkan kepada penduduk negeri mereka agar mereka 
tahu bahwa janji Allah akan kemenangan kaum mukminin dan Hari Kebangkitan 
itu benar, dan bahwasanya hari Kiamat pasti akan tiba, tiada keraguan padanya. 
Ketika perihal para pemuda penghuni gua ini diketahui oleh orang banyak dan 
mereka meninggal dunia, maka orang-orang tersebut berbeda pendapat terkait 
apa yang harus dilakukan terhadap mereka. Sekelompok mereka mengatakan, 
"Buatlah di depan pintu gua mereka suatu bangunan untuk menutupi dan 
melindungi mereka, Allah tentu lebih mengetahui tentang mereka, sebab 
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kondisi mereka menunjukkan bahwa mereka memiliki keistimewaan khusus 
dihadapan-Nya." Orang-orang yang memiliki kekuasaan namun tidak memiliki 
ilmu dan dakwah yang benar berkata, "Kami pasti akan mendirikan masjid di 
tempat mereka ini agar menjadi tempat ibadah sebagai bentuk pengagungan 
terhadap mereka dan peringatan akan kedudukan mereka." 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan demikianlah Kami dedahkan hal mereka kepada orang ramai supaya orang- 
orang itu mengetahui bahawa janji Allah menghidupkan semula orang mati 
adalah benar, dan bahawa hari kiamat itu tidak ada sebarang syak padanya: 
pendedahan itu berlaku semasa orang-orang itu berbantahan sesama sendiri 
mengenai perkara hidupnya semula orang mati. Setelah itu maka (sebahagian 
dari) mereka berkata: "Dirikanlah sebuah bangunan di sisi gua mereka, Allah 
jualah yang mengetahui akan hal ehwal mereka". orang-orang yang berkuasa 
atas urusan mereka (pihak raja) pula berkata: "Sebenarnya kami hendak 
membina sebuah masjid di sisi gua mereka". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Sebagian orang yang larut dalam kisah ini akan mengatakan tentang jumlah 
mereka, "Jumlah mereka adalah tiga, yang keempat adalah anjing mereka," 
Sebagian mereka akan mengatakan, "Jumlah mereka lima, yang keenam adalah 
anjing mereka." Dua kelompok ini menyatakan hal ini hanya mengikuti 
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persangkaan mereka belaka tanpa disertai bukti. Kelompok lain menyatakan, 
"Jumlah mereka tujuh, yang kedelapan adalah anjing mereka," Maka 
katakanlah wahai Rasul, "Tuhanku lebih mengetahui jumlah mereka, tidak ada 
yang mengetahui jumlah mereka kecuali hanya sedikit dari kalangan orang- 
orang yang diberitahu oleh Allah," karena itu janganlah engkau mendebat Ahli 
Kitab atau selain mereka tentang jumlah atau perihal mereka yang lain, kecuali 
debat yang lahir saja dan tidak pada hal-hal yang detail, yaitu hanya 
mencukupkan diri dengan kabar yang diturunkan kepadamu berupa wahyu, dan 
jangan sekali-kali bertanya pada mereka (Ahli Kitab) tentang perihal mereka 
(para penghuni gua) sebab mereka tidak mengetahuinya sama sekali. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Sebahagian dari) mereka akan berkata: "Bilangan Ashaabul Kahfi itu tiga orang, 
yang keempatnya ialah anjing mereka ": dan setengahnya pula 

berkata:" Bilangan mereka lima orang, yang keenamnya ialah anjing mereka" - 
secara meraba-raba dalam gelap akan sesuatu yang tidak diketahui: dan 
setengahnya yang lain berkata: "Bilangan mereka tujuh orang, dan yang 
kedelapannya ialah anjing mereka". Katakanlah (wahai Muhammad): "Tuhanku 
lebih mengetahui akan bilangan mereka, tiada yang mengetahui bilangannya 
melainkan sedikit". Oleh itu, janganlah engkau berbahas dengan sesiapapun 
mengenai mereka melainkan dengan bahasan (secara sederhana) yang nyata 
(keterangannya di dalam Al-Ouran), dan janganlah engkau meminta penjelasan 
mengenai hal mereka kepada seseorangpun dari golongan (yang 
membincangkannya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


18:23 
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Dan jangan sekali-kali engkau -wahai Rasul- mengatakan pada sesuatu yang 
ingin engkau kerjakan besok harinya dengan ucapan, "Aku pasti melakukannya 
besok hari," karena engkau belum tahu apakah benar-benar akan 
melakukannya atau engkau akan terhalangi untuk melakukannya? Tentunya 
perintah ini ditujukan juga kepada setiap muslim. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan janganlah engkau berkata mengenai sesuatu (yang hendak dikerjakan): 
"Bahawa aku akan lakukan yang demikian itu, kemudian nanti". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Kecuali jika dalam ucapanmu tersebut engkau menyerahkan pelaksanaannya 
pada kehendak Allah dengan mengatakan, "Saya akan mengerjakannya besok 
insyā Allah (bila Allah menghendaki)." Dan ingatlah kepada Tuhanmu dengan 
kata "insyā Allah" bila engkau lupa mengatakannya, dan juga katakanlah, "Aku 
harap semoga Tuhanku memberiku petunjuk berupa hidayah dan taufik kepada 
yang lebih dekat dengan perkara (kebenaran) ini." 


— Indonesian Mokhtasar 
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Melainkan (hendaklah disertakan dengan berkata): "Insya Allah". Dan ingatlah 
serta sebutlah akan Tuhanmu jika engkau lupa: dan katakanlah: "Mudah- 
mudahan Tuhanku memimpinku ke jalan petunjuk yang lebih dekat dan lebih 
terang dari ini". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan para penghuni gua tinggal dalam gua tersebut selama tiga ratus sembilan 
tahun. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan mereka telah tinggal tidur dalam gua mereka: Tiga ratus tahun dengan 
kiraan Ahli Kitab), dan sembilan lagi (dengan kiraan kamu). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


18:26 


Ta 23 Ca Aga a ah Va aul A paj” gag apaa Cak A id Lag ale Ani ó 
yy aj FA i da 


1730 


Katakanlah -wahai Rasul-, "Allah lebih mengetahui berapa lamanya mereka 
tinggal di dalam gua tersebut, kami juga telah memberitahukan jangka lama 
tinggalnya mereka di dalamnya sehingga tidak boleh ada pendapat lain 
tentangnya selain firman Allah -Ta'ala- ini, sebab Dialah semata yang 
menciptakan dan mengetahui segala perkara gaib di langit maupun di bumi, 
sungguh betapa Allah Maha Melihat dan mengetahui segala sesuatu, dan 
sungguh betapa Dia Maha Mendengar segala sesuatu, tidak ada seorang 
penolong dan pelindung pun selain Dia yang selalu memperhatikan urusan 
mereka, dan Dia tidak mengambil seorang pun menjadi sekutu-Nya dalam 
menetapkan hukum dan keputusan-Nya, sebab Dia lah satu-satunya yang 
menetapkan hukum dan keputusan tersebut. 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah (wahai Muhammad): "Allah jua yang mengetahui tentang masa 
mereka tidur; bagiNya lah tertentu ilmu pengetahuan segala rahsia langit dan 
bumi: terang sungguh penglihatanNya (terhadap segala-galanya)! Tidak ada bagi 
penduduk langit dan bumi pengurus selain daripadaNya dan Ia tidak 
menjadikan sesiapapun masuk campur dalam hukumNya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


18:27 
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"Dan bacalah wahai Rasul, dan kerjakanlah apa yang diwahyukan kepadamu 
dari Al-Qur'an. Tidak ada yang dapat mengubah kalimat-kalimat-Nya, karena 
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semua kandungannya benar, jujur dan adil. Engkau tidak akan dapat 
menemukan tempat memohon pertolongan dan perlindungan selain kepada- 
Nya." 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan baca serta turutlah apa yang diwahyukan kepadamu dari kitab Tuhanmu; 
tiada sesiapa yang dapat mengubah kalimah-kalimahNya, dan engkau tidak 
sekali-kali akan mendapat tempat perlindungan selain daripadaNya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Tetapkanlah dirimu untuk selalu bersama orang-orang yang menyeru Tuhannya 
di awal hari dan di penghujungnya dengan doa ibadah dan doa mas'alah 
(permohonan) secara ikhlas hanya mengharapkan keridaan-Nya. Janganlah 
kedua matamu berpaling dari mereka karena ingin duduk bersama orang-orang 
kaya dan memiliki kedudukan, dan jangan pula engkau mengikuti orang yang 
Kami lalaikan hatinya dari mengingat Kami, yang memerintahkan engkau untuk 
mengusir orang-orang miskin dari majelismu, dan hanya mengedepankan hawa 
nafsunya daripada ketaatan terhadap Rabbnya, dan sungguh amalannya 
hanyalah kesia-siaan. 


- Indonesian Mokhtasar 
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Dan jadikanlah dirimu sentiasa berdamping rapat dengan orang-orang yang 
beribadat kepada Tuhan mereka pada waktu pagi dan petang, yang 
mengharapkan keredaan Allah semata-mata, dan janganlah engkau 
memalingkan pandanganmu daripada mereka hanya kerana engkau mahukan 
kesenangan hidup di dunia: dan janganlah engkau mematuhi orang yang Kami 
ketahui hatinya lalai daripada mengingati dan mematuhi pengajaran Kami di 
dalam Al-Ouran, serta ia menurut hawa nafsunya, dan tingkah-lakunya pula 
adalah melampaui kebenaran. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan katakanlah -wahai Rasul- kepada mereka yang lalai dari mengingat Allah 
lantaran kelalaian hati mereka, "Apa yang aku sampaikan kepada kalian adalah 
suatu kebenaran yang berasal dari Allah, bukan dariku, dan aku tidak akan 
memenuhi permintaan kalian agar mengusir orang-orang beriman. Barangsiapa 
di antara kalian yang hendak beriman dengan kebenaran ini, maka berimanlah, 
dan ganjaran pahalanya akan dimudahkan baginya. Sebaliknya, barangsiapa 
yang hendak kafir kepada kebenaran ini, maka hendaknya ia kafir, dan ia pasti 
akan merasakan pedihnya balasan siksa yang sudah menantinya." 
Sesungguhnya Kami telah menyediakan api Neraka yang besar bagi orang-orang 
yang menzalimi diri mereka sendiri dengan memilih kekafiran. Gejolaknya 
senantiasa akan mengepung mereka, sehingga tidak ada seorang pun di antara 
mereka yang bisa membebaskan diri darinya. Jika mereka meminta pertolongan 
berupa air lantaran dahsyatnya dahaga mereka, mereka akan diberi air seperti 
minyak kotor yang sangat panas, yang menghanguskan wajah mereka lantaran 
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panasnya. Seburuk-buruk minuman adalah minuman yang diberikan kepada 
mereka. Mimunan itu sama sekali tidak menghilangkan dahaga, bahkan hanya 
menambahnya, dan tidak pula bisa memadamkan nyala api yang membakar 
kulit mereka. Dan sungguh betapa buruk tempat tinggal dan tempat istrahat 
yang mereka tinggali. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan katakanlah (wahai Muhammad): "Kebenaran itu ialah yang datang dari 
Tuhan kamu, maka sesiapa yang mahu beriman, hendaklah ia beriman: dan 
sesiapa yang mahu kufur ingkar, biarlah dia mengingkarinya". Kerana Kami 
telah menyediakan bagi orang-orang yang berlaku zalim itu api neraka, yang 
meliputi mereka laksana khemah: dan jika mereka meminta pertolongan kerana 
dahaga, mereka diberi pertolongan dengan air yang seperti tembaga cair yang 
membakar muka; amatlah buruknya minuman itu, dan amatlah buruknya 
neraka sebagai tempat bersenang-senang. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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"Sesungguhnya orang-orang yang beriman kepada Allah dan beramal saleh, 
mereka benar-benar telah berbuat kebajikan, maka bagi mereka pahala yang 
besar, sebab Kami tidak menyia-nyiakan pahala orang yang mengerjakan 
kebajikan, namun Kami akan memberikan pahala mereka secara sempurna, 
tidak akan berkurang sedikitpun." 


— Indonesian Mokhtasar 
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Sebenarnya orang-orang yang beriman dan beramal soleh sudah tetap Kami 
tidak akan menghilangkan pahala orang-orang yang berusaha memperbaiki 
amalnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Mereka yang disifati sebagai orang yang beriman dan beramal saleh tersebut 
akan mendapatkan surga-surga, mereka akan tinggal di dalamnya selama- 
lamanya. Di bawah tempat tinggal mereka akan mengalir sungai-sungai Surga 
yang segar, mereka akan memakai perhiasan berupa gelang emas, memakai 
pakaian serba hijau yang terbuat dari sutra yang halus dan yang kasar. Mereka 
duduk sambil bersandar di atas dipan-dipan yang dihiasi dengan tirai-tirai yang 
indah. Sungguh ganjaran pahala yang paling baik adalah pahala mereka, dan 
betapa baik Surga yang jadi tempat mereka tinggal dan menetap di dalamnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka itu, disediakan baginya syurga yang kekal, yang mengalir di bawahnya 
beberapa sungai: mereka dihiaskan di dalamnya dengan gelang-gelang tangan 
emas, dan memakai pakaian hijau dari sutera yang nipis dan sutera tebal yang 
bersulam; mereka berehat di dalamnya dengan berbaring di atas pelamin- 
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pelamin (yang berhias). Demikian itulah balasan yang sebaik-baiknya dan 
demikian itulah Syurga tempat berehat yang semolek-moleknya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan berikanlah kepada mereka -wahai Rasul- suatu perumpamaan berupa dua 
orang: seorang kafir dan mukmin. Orang kafir tersebut Kami beri dua kebun, 
Kami kelilingi keduanya dengan pohon-pohon kurma. Dan di antara lahan-lahan 
kosong dalam kebun itu Kami buatkan ladang. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan berikanlah kepada mereka satu contoh: Dua orang lelaki, Kami adakan bagi 
salah seorang di antaranya, dua buah kebun anggur: dan Kami kelilingi kebun- 
kebun itu dengan pohon-pohon tamar, serta Kami jadikan di antara keduanya, 
jenis-jenis tanaman yang lain. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Kedua kebun itu lalu menghasilkan buah kurma, anggur, dan buah lainnya. 
Buahnya tidak berkurang sedikitpun, bahkan buahnya ada secara sempurna. Di 
antara kedua kebun itu Kami alirkan sungai agar mengairi keduanya dengan 
mudah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kedua-dua kebun itu mengeluarkan hasilnya, dan tiada mengurangi sedikitpun 
dari hasil itu; dan kami juga mengalirkan di antara keduanya sebatang sungai. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan pemilik dua kebun ini juga memiliki kekayaan dan buah-buah yang lain. 
Lalu dengan angkuh ia berkata kepada kawannya yang beriman ketika 
bercakap-cakap dengannya guna mempengaruhinya, "Hartaku lebih banyak dari 
pada hartamu, kedudukanku lebih mulia, dan kerabat serta pengikutku lebih 
banyak darimu". 


— Indonesian Mokhtasar 
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Tuan kebun itu pula ada mempunyai harta (yang lain): lalu berkatalah ia kepada 
rakannya, semasa ia berbincang dengannya: "Aku lebih banyak harta 
daripadamu, dan lebih berpengaruh dengan pengikut-pengikutku yang ramai". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Lalu orang kafir itu memasuki kebunnya bersama orang mukmin untuk 
memperlihatkan kebunnya padanya, sementara dia menzalimi dirinya sendiri 
dengan kekafiran dan keangkuhannya. Orang kafir itu berkata, "Aku kira kebun 
yang engkau lihat ini tidak akan binasa, karena aku selalu memeliharanya agar 
langgeng. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan ia pun masuk ke kebunnya (bersama-sama rakannya), sedang ia berlaku 
zalim kepada dirinya sendiri (dengan sebab kufurnya), sambil ia berkata: "Aku 
tidak fikir, kebun ini akan binasa selama-lamanya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan aku tidak pernah percaya bahwa hari Kiamat itu akan terjadi, akan tetapi 
kehidupan kita ini adalah kehidupan yang kekal. Bahkan apabila kiamat benar- 
benar terjadi, kemudian aku dibangkitkan dan dikembalikan kepada Tuhanku, 
maka aku pasti mendapatkan tempat kembali yang lebih baik daripada kebunku 
ini, sebab keadaanku yang kaya raya di dunia ini menunjukkan bahwa aku akan 
kaya juga setelah kari kebangkitan." 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan aku tidak fikir, hari kiamat kan berlaku: dan kalaulah aku dikembalikan 
kepada Tuhanku (sebagaimana kepercayaanmu), tentulah aku akan mendapat 
tempat kembali yang lebih baik daripada ini. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Kawannya yang mukmin berkata kepadanya sembari berusaha 
menyadarkannya, "Apakah engkau telah ingkar dan kafir terhadap Żat yang 
menciptakan kakekmu, Adam, dari tanah? Lalu menciptakan dirimu dari air 
mani, kemudian engkau menjadi seorang laki-laki, dan menegakkan anggota 
tubuhmu sehingga menjadi sempurna? Sungguh Żat yang kuasa melakukan itu 
semua, pasti kuasa untuk membangkitkan dirimu kembali. 


— Indonesian Mokhtasar 
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berkatalah rakannya kepadanya, semasa ia berbincang dengannya: "Patutkah 
engkau kufur ingkar kepada Allah yang menciptakan engkau dari tanah, 
kemudian dari air benih, kemudian la membentukmu dengan sempurna sebagai 
seorang lelaki? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Namun aku tidak akan berkata seperti yang engkau katakan, akan tetapi aku 
berkata, "Dia lah Allah, Mahasuci Tuhanku yang menganugerahkan kita 
berbagai nikmat-Nya, dan aku tidak akan menyekutukan-Nya dengan 
sesuatupun dalam beribadah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Tetapi aku sendiri percaya dan yakin dengan sepenuhnya bahawa Dia lah Allah, 
Tuhanku, dan aku tidak sekutukan sesuatu pun dengan Tuhanku. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan alangkah bagusnya bila memasuki kebunmu engkau berkata, "Masya Allah, 
La Ouwwata Illa billah" (Sungguh atas kehendak Allah semua ini terwujud, tidak 
ada kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah), Dia lah yang melakukan apa 
yang Dia kehendaki, dan Dia Maha Kaya. Jika engkau melihatku lebih miskin 
dan lebih sedikit anak dari dirimu, 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sepatutnya semasa engkau masuk ke kebunmu, berkata: (Semuanya ialah 
barang yang dikehendaki Allah)! (tiada daya dan upaya melainkan dengan 
pertolongan Allah)? Kalau engkau memandangku sangat kurang tentang harta 
dan anak, berbanding denganmu, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Maka aku memperkirakan bahwa Allah akan memberikanku yang lebih baik dari 
kebunmu, dan Dia akan mengirimkan suatu bencana dari langit pada kebunmu 
ini, sehingga kebun itu akan menjadi tanah licin yang tidak ada tumbuhannya, 
yang bisa membuat kaki tergelincir lantaran licinnya. 


- Indonesian Mokhtasar 
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Maka mudah-mudahan Tuhanku akan mengurniakan daku lebih baik daripada 
kebunmu, dan (aku bimbang) dia akan menimpakannya dengan bala, bencana 
dari langit, sehinggalah menjadilah kebunmu itu tanah yang licin tandus. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


18:41 
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Atau air sungainya akan menjadi surut ke dalam tanah, sehingga engkau tidak 
akan menemukannya kembali dengan sarana apapun. Dan apabila airnya telah 
surut, maka kebunmu ini tidak akan tinggal lama." 


— Indonesian Mokhtasar 


Ataupun air kebun itu akan menjadi kering ditelan bumi, maka dengan yang 
demikian, engkau tidak akan dapat mencarinya lagi". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Lalu terjadilah apa yang diperkirakan oleh orang mukmin tersebut. Semua buah 
kebun orang kafir tersebut dibinasakan sehingga iapun membolak-balikkan 
kedua tangannya karena sangat rugi dan menyesal atas harta yang ia gunakan 
untuk memelihara dan menyuburkannya, namun ternyata pohon-pohon kebun 
itu roboh beserta tiang-tiang yang menyangga dahan anggurnya. Lalu ia 
berkata, "Celakalah diriku, kenapa dahulu aku tidak beriman kepada Tuhanku 
semata, dan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatupun dalam beribadah." 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan segala tanaman serta hartabendanya itupun dibinasakan, lalu jadilah ia 
membalik-balikkan kedua tapak tangannya (kerana menyesal) terhadap segala 
perbelanjaan yang telah dibelanjakannya pada kebun-kebunnya, sedang kebun- 
kebun itu runtuh junjung-junjung tanamannya: sambil dia berkata: "Alangkah 
baiknya kalau aku tidak sekutukan sesuatupun dengan Tuhanku!" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Tidak ada sekelompok orang pun yang bisa menolong orang kafir ini dan 
menghalangi datangnya azab tersebut. Dia yang sebelumnya merasa angkuh 
dengan kelompok yang bisa menolongnya, padahal hal ini tidak bisa 
menghalangi Allah untuk membinasakan kebunnya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan ia tidak mendapat sebarang golongan yang boleh menolongnya, selain dari 
Allah: dan ia pula tidak dapat membela dirinya sendiri. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Pada kondisi ini, pertolongan itu hanya milik Allah semata, Dia pasti 
menyediakan pahala yang terbaik bagi wali-wali-Nya yang beriman. Dia akan 
melipat gandakan pahala dan kebaikan mereka sebagai ganjaran bagi mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Pada saat yang sedemikian itu kekuasaan memberi pertolongan hanya tertentu 
bagi Allah, Tuhan yang sebenar-benarnya: Dia lah sebaik-baik pemberi pahala, 
dan sebaik-baik pemberi kesudahan yang berbahagia (kepada hamba- 
hambaNya yang taat). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


18:45 
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Dan buatkanlah -wahai Rasul- untuk orang-orang yang tertipu dengan 
kehidupan dunia ini suatu perumpamaan. Perumpamaan dunia dalam kefanaan 
dan berlalunya secara cepat, ibarat air hujan yang Kami turunkan dari langit, 
lalu dengan air ini tumbuh dan suburlah tumbuh-tumbuhan di bumi, kemudian 
tumbuh-tumbuhan ini menjadi kering kerontang yang diterbangkan angin ke 
tempat yang lain, sehingga tanah tempat tumbuhnya tersebut kembali seperti 
sedia kala. Dan sungguh Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu, tidak ada yang 
bisa membuatnya lemah, Dia menghidupkan apa yang Dia kehendaki dan 
membinasakan pula apa yang Dia kehendaki. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan kemukakanlah kepada mereka misal perbandingan: Kehidupan dunia ini 
samalah seperti air yang Kami turunkan dari langit, lalu bercampur aduklah 
tanaman di bumi antara satu sama lain (dan kembang suburlah ia) disebabkan 
air itu; kemudian menjadilah ia kering hancur ditiup angin: dan (ingatlah) adalah 
Allah Maha Kuasa atas tiap-tiap sesuatu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Harta dan anak keturunan merupakan bagian dari perhiasan kehidupan dunia. 
Di akhirat kelak, harta tersebut tidak memberikan manfaat sama sekali kecuali 
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bila ketika di dunia dibelanjakan pada perkara yang diridai Allah. Adapun 
amalan dan ucapan yang diridai di sisi Allah maka itulah yang lebih baik dari 
seluruh perhiasan dunia, dan merupakan perkara terbaik yang diharapkan oleh 
manusia, karena perhiasan dunia itu fana, sedangkan pahala amalan dan 
ucapan yang diridai di sisi Allah akan senantiasa kekal. 


— Indonesian Mokhtasar 


Harta benda dan anak pinak itu, ialah perhiasan hidup di dunia: dan amal-amal 
soleh yang kekal faedahnya itu lebih baik pada sisi Tuhanmu sebagai pahala 
balasan, dan lebih baik sebagai asas yang memberi harapan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan ingatlah pada hari ketika Kami hilangkan gunung-gunung dari tempat 
asalnya, sehingga engkau melihat seluruh bumi itu tampak rata karena tidak 
ada gunung-gunung, pepohonan dan bangunan-bangunan. Lalu Kami 
kumpulkan seluruh makhluk dan Kami sama sekali tidak meninggalkan seorang 
pun dari mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (ingatkanlah) hari Kami bongkar dan terbangkan gunung-ganang dan 
engkau akan melihat (seluruh) muka bumi terdedah nyata: dan Kami 
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himpunkan mereka (di padang Mahsyar) sehingga Kami tidak akan tinggalkan 
seorangpun dari mereka. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


18:48 
+ og AL 0 Pn ohon a p Cad- A42 ob ANA paaa AAL og% ó, w- ba g A AN 
EA Jas ga aS Jaai oli aias j Ji Ba JIi pada Las U gañin al liia DG de laa 3 


Dan seluruh manusia akan dihadapkan kepada Tuhan mereka dengan berbaris- 
baris, lalu Dia menghisab mereka, dan dikatakan kepada mereka, 
"Sesungguhnya kalian datang kepada kami sendiri-sendiri dalam keadaan 
telanjang kaki, telanjang badan dan tidak dikhitan sebagaimana keadaan kalian 
ketika Kami ciptakan pertama kali, namun anehnya kalian mengklaim bahwa 
kalian tidak akan dibangkitkan, dan bahwasanya Kami tidak akan menetapkan 
bagi kalian waktu dan tempat untuk memberikan balasan atas amalan-amalan 
kalian." 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan mereka tetap akan dibawa mengadap Tuhanmu dengan berbaris teratur, 
(sambil dikatakan kepada mereka): "Kamu sekarang telah datang kepada Kami - 
(berseorangan) sebagaimana Kami telah jadikan kamu pada mulanya: bahkan 
kamu dahulu menyangka, bahawa kami tidak akan menjadikan bagi kamu masa 
yang tertentu (untuk melaksanakan apa yang Kami telah janjikan)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan kitab catatan amalan pun diletakkan. Ada orang yang mengambil kitabnya 
dengan tangan kanannya, dan ada yang mengambilnya dengan tangan kirinya. 
Engkau -wahai insan- akan melihat orang-orang kafir merasa ketakutan 
terhadap apa yang tertulis di dalamnya karena mereka sudah tahu apa yang 
telah mereka lakukan, yaitu kekafiran dan maksiat. Mereka berkata, "Betapa 
celakanya dan besarnya bencana kami! Sungguh, mengapa kitab ini tidak 
meninggalkan dosa yang kecil dan yang besar melainkan semuanya tersimpan 
dan tercatat di dalamnya." Dan mereka mendapati semua yang mereka 
kerjakan dalam kehidupan dunia ini berupa maksiat telah tercatat dan 
tersimpan. Sungguh -wahai Rasul-, Tuhanmu tidak menzalimi seorang pun, tidak 
akan menyiksa seseorang tanpa ada dosanya, dan tidak pula mengurangi pahala 
kebaikan orang-orang yang taat kepada-Nya sedikitpun. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan "Kitab-kitab Amal" juga tetap akan dibentangkan, maka engkau akan 
melihat orang-orang yang berdosa itu, merasa takut akan apa yang tersurat di 
dalamnya: dan mereka akan berkata:" Aduhai celakanya kami, mengapa kitab 
ini demikian keadaannya? Ia tidak meninggalkan yang kecil atau yang besar, 
melainkan semua dihitungnya!" Dan mereka dapati segala yang mereka 
kerjakan itu sedia (tertulis di dalamnya): dan (ingatlah) Tuhanmu tidak berlaku 
zalim kepada seseorangpun. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan ingatlah -wahai Rasul- tatkala Kami berfirman kepada para Malaikat, 
"Sujudlah kalian kepada Adam sebagai sujud penghormatan," maka mereka pun 
sujud kepadanya demi mentaati perintah Tuhan mereka, kecuali iblis yang 
berasal dari golongan jin dan bukan dari golongan Malaikat. Dia enggan dan 
sombong untuk sujud, sehingga ia pun keluar dari ketaatan padaTuhannya. 
Maka apakah kalian -wahai manusia- pantas menjadikan dia dan keturunannya 
sebagai pemimpin dan penolong selain Aku, padahal mereka adalah musuh 
kalian? Pantaskah kalian menjadikan musuh-musuh kalian sebagai pelindung 
dan pemimpin? Sungguh sangat buruk dan kejilah perbuatan orang-orang zalim 
yang menjadikan setan sebagai pemimpin dan penolong mereka sebagai ganti 
dari Allah -Ta'ala-. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (ingatkanlah peristiwa) ketika Kami berfirman kepada malaikat: "Sujudlah 
kamu kepada Adam"; lalu mereka sujud melainkan iblis: ia adalah berasal dari 
golongan jin, lalu ia menderhaka terhadap perintah Tuhannya. Oleh itu, 
patutkah kamu hendak menjadikan iblis dan keturunannya sebagai sahabat- 
sahabat karib yang menjadi pemimpin selain daripadaku? Sedang mereka itu 
ialah musuh bagi kamu. Amatlah buruknya bagi orang-orang yang zalim: 
pengganti yang mereka pilih itu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Mereka yang kalian jadikan pemimpin dan penolong selain Aku, hanyalah 
berstatus hamba seperti kalian. Aku tidak memperlihatkan kepada mereka 
penciptaan langit dan bumi ketika diciptakan, bahkan saat itu mereka belum 
ada sama sekali. Dan Aku tidak pula memperlihatkan kepada mereka 
penciptaan masing-masing makhluk, sebab Akulah semata Yang Maha Esa 
dalam mencipta dan mengatur. Aku sekali-kali tidak akan menjadikan orang- 
orang yang menyesatkan dari kalangan setan manusia dan jin itu sebagai 
penolong, sebab Aku tidak memerlukan para penolong. 


— Indonesian Mokhtasar 


Aku tidak memanggil mereka menyaksi atau membantuKu menciptakan langit 
dan bumi, dan tidak juga meminta bantuan setengahnya untuk menciptakan 
setengahnya yang lain; dan tidak sepatutnya Aku mengambil makhluk-makhluk 
yang menyesatkan itu sebagai pembantu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan sampaikan kepada mereka -wahai Rasul- tentang hari Kiamat ketika Allah 
berfirman kepada orang-orang yang menyekutukan-Nya di dunia, "Panggilah 
oleh kalian sekutu-sekutu yang kalian klaim bahwa mereka adalah sekutu- 
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sekutu-Ku, semoga saja mereka bisa menolong kalian," Mereka lalu memanggil 
sekutu-sekutu itu, tetapi mereka tidak membalas seruan itu dan tidak pula 
kuasa menolong mereka. Lalu Kami pun membuat tempat kebinasaan bagi para 
penyembah dan yang disembah tersebut, mereka masuki secara bersama-sama 
yaitu Nereka Jahanam. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (ingatkanlah) masa Allah berfirman: "Panggilah sekutu-sekutuKu yang 
kamu katakan itu (untuk menolong kamu): lalu mereka memanggilnya, tetapi 
sia-sia sahaja, kerana makhluk-makhluk itu tidak menyahut seruan mereka: dan 
kami jadikan untuk mereka bersama sebuah tempat azab yang membinasakan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan orang-orang musyrik itu melihat Neraka, merekapun merasa yakin seyakin- 
yakinnya bahwa mereka akan memasukinya, dan mereka sekali-kali tidak akan 
menemukan tempat lain untuk berpaling darinya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan orang-orang yang berdosa itu tetap akan melihat neraka, maka yakinlah 
mereka, bahawa mereka akan jatuh ke dalamnya dan mereka tidak akan 
mendapati sebarang jalan untuk mengelakkan diri daripadanya. 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan sungguh Kami telah menjelaskan berulang-ulang dalam Al-Our an yang 
diturunkan kepada Muhammad -sallallahu 'alaihi wa sallam- bermacam-macam 
perumpamaan agar mereka mengambil ibrah dan pelajaran darinya, akan tetapi 
manusia -khususnya orang kafir- memang paling banyak menampakkan 
bantahan tanpa hak. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan demi sesungguhnya Kami telah huraikan dengan berbagai-bagai cara di 
dalam Al-Quran ini untuk umat manusia, dari segala jenis contoh bandingan; 
dan sememangnya manusia itu, sejenis makhluk yang banyak sekali 
bantahannya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan bukan kekurangan penjelasan yang menghalangi antara orang-orang kafir 
yang durhaka itu untuk beriman kepada apa yang dibawa oleh Muhammad - 
sallallahu 'alaihi wa sallam- dari Tuhannya, dan bukan kekurangan penjelasan 
juga yang menghalangi mereka untuk memohon ampunan kepada Allah atas 
dosa-dosa mereka. Sungguh sudah seringkali diberikan perumpamaan dalam Al- 
Our an dan didatangkan hujah dan bukti yang nyata kepada mereka. Namun 
yang menghalangi mereka dari semua itu adalah permintaan mereka -yang 
penuh kedurhakaan- untuk ditimpakan azab umat-umat terdahulu kepada 
mereka, dan (permintaan mereka untuk) menyaksikan azab yang diancamkan 
kepada mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan tiada yang menghalang manusia daripada beriman, ketika datang petunjuk 
Al-Ouran kepada mereka, dan daripada memohon ampun kepada Tuhan 
mereka, melainkan (kerana kedegilan mereka dan kerana mereka) menunggu 
didatangi azab yang memusnahkan yang telah menimpa orang-orang dahulu, 
atau di datangi azab yang dilihat dan dihadapi. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan Kami tidaklah mengutus para rasul melainkan sebagai pembawa kabar 
gembira untuk orang-orang beriman dan taat, dan pemberi peringatan kepada 
orang-orang kafir dan bermaksiat, para Rasul itu tidak memiliki kekuasaan atas 
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hati manusia agar mereka mendapatkan petunjuk, akan tetapi orang-orang kafir 
itu masih saja membantah para Rasul -padahal bukti-bukti kebenarannya begitu 
jelas bagi mereka- dengan tujuan untuk melenyapkan perkara hak yang 
diturunkan kepada Muhammad -sallallahu 'alaihi wa sallam- dengan kebatilan 
mereka, dan mereka hanyalah menjadikan Al-Our'an ini dan ayat-ayat ancaman 
bagi mereka sebagai bahan candaan dan olok-olokkan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan tidak Kami mengutus Rasul-rasul, melainkan sebagai pemberi berita 
gembira dan pemberi amaran: dan orang-orang yang kafir membantah dengan 
alasan yang salah untuk menghapuskan kebenaran dengan bantahan itu: dan 
mereka jadikan ayat-ayatku, dan amaran yang diberikan kepada mereka sebagai 
ejek-ejekan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan tidak ada yang lebih zalim daripada orang yang telah diperingatkan dengan 
ayat-ayat Tuhannya, namun ia tidak menghiraukan kandungannya berupa 
ancaman akan suatu azab, bahkan berpaling dari mengambil ibrah darinya, dan 
melupakan amalan buruknya di dunia berupa kekufuran dan maksiat yang ia 
tidak bertobat darinya. Sesungguhnya orang-orang yang memiliki sifat seperti 
ini Kami jadikan hati mereka tertutup sehingga menghalanginya untuk 
memahami Al-Qur`ān, dan Kami letakkan pula sumbatan di telinga mereka 
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sehingga mereka tidak menerima apa yang mereka dengar. Kendati pun engkau 
menyeru mereka kepada keimanan, mereka tidak akan pernah menerima 
seruan itu selama hati mereka tertutup dan telinga mereka tersumbat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan tidaklah ada yang lebih zalim daripada orang yang diberi ingat dengan ayat- 
ayat Tuhannya, lalu ia berpaling daripadanya dan lupa akan apa yang telah 
dilakukan oleh kedua tangannya: sesungguhnya (disebabkan bawaan mereka 
yang buruk itu) Kami jadikan tutupan berlapis-lapis atas hati mereka, 
menghalang mereka daripada memahaminya, dan (Kami jadikan) pada telinga 
mereka penyumbat (yang menyebabkan mereka pekak). Dan jika engkau 
menyeru mereka kepada petunjuk, maka dengan keadaan yang demikian, 
mereka tidak sekali-kali akan beroleh hidayah petunjuk selama-lamanya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


18:58 


saiga da laag Ol Ae yA aki da" ali Api Jaa Daku Lay ah ga HAA ya Itali dg 
SA duga 


Dan agar Muhammad -sallallahu 'alaihi wa sallam- tidak mengharapkan waktu 
disegerakannya azab atas orang-orang yang mendustakannya, maka Allah 
berfirman kepadanya, "Dan Tuhanmu -wahai Rasul- Maha Pengampun atas 
dosa-dosa hamba-Nya yang bertobat kepada-Nya, memiliki rahmat yang 
meliputi segala sesuatu, dan diantara rahmat-Nya; Dia tidak menyegerakan 
datangnya azab atas orang-orang yang bermaksiat agar mereka segera bertobat 
kepada-Nya. Seandainya Allah berkehendak menyiksa orang-orang yang 
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berpaling itu, niscaya Dia akan menyegerakan azab bagi mereka di kehidupan 
dunia ini, akan tetapi Dia Maha Pemurah lagi Penyayang, Dia menunda azab 
bagi mereka agar mereka bertobat, bahkan mereka memiliki waktu dan tempat 
tertentu untuk mendapatkan azab lantaran kekafiran dan pembangkangan 
mereka bila mereka tidak bertobat, dan dalam azab tersebut mereka tidak akan 
mendapatkan tempat berlindung dari-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Tuhanmu Maha Pengampun, lagi melimpah-limpah rahmatnya. Jika Ia 
mahu menyeksa mereka (di dunia) disebabkan apa yang mereka telah 
usahakan, tentulah Ia akan menyegerakan azab itu menimpa mereka, (tetapi Ia 
tidak berbuat demikian) bahkan ditentukan bagi mereka satu masa yang 
mereka tidak sekali-kali akan dapat sebarang tempat perlindungan, yang ialah 
daripadanya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


18:59 
oA Ie ya apsal Gigg | ali Lal ahi ai aig 


Dan penduduk negeri kafir yang dekat dari negeri kalian itu, seperti negeri 
Kaum Hud, Saleh, dan Syu'aib, Kami telah binasakan ketika mereka menzalimi 
diri mereka sendiri dengan berbuat kafir dan maksiat, dan Kami telah tentukan 
waktu untuk kebinasaan mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan penduduk negeri-negeri (yang derhaka) itu Kami telah binasakan ketika 
mereka melakukan kezaliman, dan Kami telah tetapkan satu masa yang tertentu 
bagi kebinasaan mereka. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


18:60 
Ya WAS aa al 3 canda gapa HE JAS CoA TA Paya OB IN 


Dan ingatlah -wahai Rasul- ketika Musa -'alaihissalam- berkata kepada 
pelayannya Yusya' bin Nun, "Aku tidak akan berhenti berjalan hingga sampai 
pada tempat pertemuan dua lautan, atau aku akan terus berjalan hingga 
bertahun-tahun sampai menjumpai hamba yang saleh itu dan aku belajar 
darinya." 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (ingatkanlah peristiwa) ketika Nabi Musa berkata kepada temannya: "Aku 
tidak akan berhenti berjalan sehingga aku sampai di tempat pertemuan dua laut 
itu atau aku berjalan terus bertahun-tahun". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


18:61 
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5. o Ie PR 2 P1 3. 3 2 Ra Paan aa, pi ay 
1 \ Gau AHI A Alasan SANA Lagi ya Gu agin kaaa lah Lada 


Maka mereka berdua pun berjalan, dan ketika mereka berdua sampai pada 
tempat pertemuan dua lautan itu, mereka pun melupakan ikan yang mereka 
siapkan untuk bekal mereka berdua, lalu Allah menghidupkan ikan itu kembali, 
kemudian ikan itu mengambil jalannya kembali ke laut yang membentuk seperti 
ruang bawah tabah yang tak menampung air. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka apabila mereka berdua sampai ke tempat pertemuan dua laut itu, lupalah 
mereka akan hal ikan mereka, lalu ikan itu menggelunsur menempuh jalannya 
di laut, yang merupakan lorong di bawah tanah. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


18:62 
TY Lila JAR Goa oa AI AAN Ge jak úse AAN OB jg Ula 
: ) 


Maka ketika mereka telah melewati tempat itu, Musa berkata kepada 
pelayannya, "Bawalah kemari makanan siang kita, sungguh kita telah merasa 
sangat letih karena perjalanan kita ini." 


- Indonesian Mokhtasar 
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Setelah mereka melampaui (tempat itu), berkatalah Nabi Musa kepada 
temannya: "Bawalah makan tengah hari kita sebenarnya kita telah mengalami 
penat lelah dalam perjalanan kita ini". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


18:63 


Alan SAN PSI Oi Gladi Y) Aisi Lag SAH Cui A ia AI Wal 3) Esai dB 
vr Uas ja 
2) 


Pemuda itu berkata, "Tahukah engkau ketika kita mencari tempat berteduh di 
batu tadi?! Sungguh aku lupa menceritakan kepadamu tentang ikan tersebut, 
dan tidak ada yang membuatku lupa untuk mengingatkanmu kecuali setan. 
Sungguh ikan tersebut kembali hidup lalu mengambil jalannya ke laut dengan 
cara yang aneh sekali." 


— Indonesian Mokhtasar 


Temannya berkata: "Tahukah apa yang telah terjadi ketika kita berehat di batu 
besar itu? Sebenarnya aku lupakan hal ikan itu: dan tiadalah yang menyebabkan 
aku lupa daripada menyebutkan halnya kepadamu melainkan Syaitan: dan ikan 
itu telah menggelunsur menempuh jalannya di laut, dengan cara yang 
menakjubkan". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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18:64 
2 TE E RT Bo TR TC oR h Sana 
RK: Laa Lat Jlils (AS Inna & US Laila Ja 


Musa berkata kepadanya, "Itulah tempat yang kita cari, karena ia merupakan 
ciri tempat hamba yang saleh." Maka mereka pun kembali mengikuti jejak 
kedua kaki mereka semula, agar tidak salah jalan hingga sampai pada batu 
besar tersebut, dan juga pada tempat masuknya ikan ke laut. 


— Indonesian Mokhtasar 


Nabi Musa berkata: "Itulah yang kita kehendaki "; merekapun balik semula ke 
situ, dengan menurut jejak mereka. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


18:65 


vo Lala UM oa Aline isis da Kah) AMI Gage Ga ige lani 


Ketika mereka tiba di tempat hilangnya ikan, mereka bertemu seorang hamba 
di antara hamba-hamba Kami yang saleh, yaitu Khadir -'alaihissalam-, yang 
telah Kami berikan rahmat kepadanya dari sisi Kami, dan yang telah Kami 
ajarkan ilmu kepadanya dari sisi Kami dengan ilmu yang tidak diketahui oleh 
manusia lainnya, yaitu ilmu yang akan terdapat dalam kisah ini. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Lalu mereka dapati seorang dari hamba-hamba Kami yang telah kami kurniakan 
kepadanya rahmat dari Kami, dan Kami telah mengajarnya sejenis ilmu, dari sisi 
Kami. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


18:66 
1 y Sule La gai Os Sail Ja Ser “43 ja 


Dengan penuh rendah hati dan lemah lembut, Musa berkata kepadanya, 
"Bolehkan aku mengikutimu agar engkau mengajarkan kepadaku sebagian ilmu 
yang diajarkan oleh Allah kepadamu yang bisa memberiku petunjuk ke jalan 
yang benar.” 


- Indonesian Mokhtasar 


Nabi Musa berkata kepadanya: Bolehkah aku mengikutmu, dengan syarat 
engkau mengajarku dari apa yang telah diajarkan oleh Allah kepadamu, ilmu 
yang menjadi petunjuk bagiku?" 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


18:67 
Va a SA a gú 
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Khadir berkata, "Sungguh engkau tidak akan sanggup bersabar atas ilmu yang 
engkau akan lihat dariku, karena tidak akan sesuai dengan ilmu yang engkau 
miliki. 


— Indonesian Mokhtasar 


la menjawab: "Sesungguhnya engkau (wahai Musa), tidak sekali-kali akan dapat 
bersabar bersamaku. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


18:68 


YA A Cap hai Al La i pakai Mg 


Dan bagaimanakah engkau dapat bersabar atas suatu perbuatan yang akan 
engkau lihat dan engkau sendiri tidak tahu menahu tentang hal yang benar di 
dalamnya karena engkau akan menilainya sesuai ilmu yang sampai kepadamu?" 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan bagaimana engkau akan sabar terhadap perkara yang engkau tidak 
mengetahuinya secara meliputi? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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18:69 


14 Iga á paci Yg Nala K pi o melata JÉ 
J i aal Ig ly |a 


Musa berkata, "Insyā Allah engkau akan dapati aku sebagai orang yang bersabar 
atas apa yang nampak dari perbuatanmu, sambil terus mentaatimu, dan tidak 
akan menentangmu dalam urusan yang engkau perintahkan kepadaku." 


— Indonesian Mokhtasar 


Nabi Musa berkata: "Engkau akan dapati aku, Insyaa Allah: orang yang sabar; 
dan aku tidak akan membantah sebarang perintahmu". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


18:70 


ya IA) dia di Gaal Áa pigi E á YG isl Oa Jú 


Khadir berkata kepada Musa, "Jika engkau mengikutiku maka janganlah engkau 
menanyakan kepadaku tentang suatu perbuatan yang engkau lihat aku 
melakukannya hingga aku sendirilah yang memulai untuk menerangkan 
permasalahannya kepadamu." 


— Indonesian Mokhtasar 
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la menjawab: "Sekiranya engkau mengikutku, maka janganlah engkau bertanya 
kepadaku akan sesuatupun sehingga aku ceritakan halnya kepadamu". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


18:71 
VA Naat G Gaia MI ghj GOA ajai gú Kita AGS IAI (AS Gili 


Ketika mereka bersepakat tentang hal itu, merekapun berjalan menuju pesisir 
lautan hingga menjumpai suatu kapal. Mereka pun menaiki kapal tersebut 
secara gratis sebagai bentuk penghormatan pemiliknya terhadap Khadir. Lalu 
Khadir melubangi kapal itu dengan mencabut salah satu papannya. Musa pun 
berkata kepadanya, "Mengapa engkau melubangi kapal yang pemiliknya 
menaikkan kita di atasnya secara gratis dengan tujuan agar semua 
penumpangnya tenggelam?!" Sungguh engkau telah berbuat sesuatu kesalahan 
yang besar. 


— Indonesian Mokhtasar 


Lalu berjalanlah keduanya sehingga apabila mereka naik ke sebuah perahu, ia 
membocorkannya. Nabi Musa berkata: "Patutkah engkau membocorkannya 
sedang akibat perbuatan itu menenggelamkan penumpang-penumpangnya? 
Sesungguhnya engkau telah melakukan satu perkara yang besar". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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18:72 
VY Iga yaa bas adat gai ai Jé 


Khadir berkata kepada Musa, "Bukankah sudah aku katakan bahwa engkau 
tidak bisa bersabar melihat perbuatan yang aku lakukan?!" 


— Indonesian Mokhtasar 


la menjawab: "Bukankah aku telah katakan, bahawa engkau tidak sekali-kali 
akan dapat bersabar bersamaku?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


18:73 


Vr Ius Gaal Ea AYI di MAN dB 


Musa berkata kepada Khadir, "Janganlah engkau menghukum aku karena 
kelupaanku akan janjiku, dan jangan pula engkau persempit dan bebani aku 
dengan suatu kesulitan dalam berjalan bersamamu." 


— Indonesian Mokhtasar 
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Nabi Musa berkata: "Janganlah engkau marah akan daku disebabkan aku lupa 
(akan syaratmu): dan janganlah engkau memberati daku dengan sebarang 
kesukaran dalam urusanku (menuntut ilmu)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


18:74 
: 24 SR MR PART ha KT TÉ- ah ara 
ve ISI Ui Gila SAI Gd yah AAS Luki GA) JUS AKA ade Gal y JAA Gila 
Ki ê 2 g A er È £ 


Maka setelah mereka turun dari kapal, mereka lalu menuju ke pantai. Lalu 
mereka melihat seorang anak yang belum dewasa bermain bersama teman- 
temannya, lalu Khadir membunuhnya. Musa pun berkata kepadanya, "Mengapa 
engkau membunuh jiwa yang suci padahal ia tidak membuat kesalahan 
apapun?! Sungguh engkau telah melakukan sesuatu yang amat mungkar. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kemudian keduanya berjalan lagi sehingga apabila mereka bertemu dengan 
seorang pemuda lalu ia membunuhnya. Nabi Musa berkata "Patutkah engkau 
membunuh satu jiwa yang bersih, yang tidak berdosa membunuh orang? 
Sesungguhnya engkau telah melakukan satu perbuatan yang mungkar!" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


18:75 
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Vo Pa gaa Galah a ai j ai gú O 


Khadir berkata kepada Musa, "Sungguh aku telah memberitahukanmu bahwa 
engkau tidak akan sanggup bersabar dengan perbuatan yang akan aku lakukan." 


— Indonesian Mokhtasar 


la menjawab: "Bukankah, aku telah katakan kepadamu, bahawa engkau tidak 
sekali-kali akan dapat bersabar bersamaku?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


18:76 
zaa DAH : 3 kda D j- 2 ga Pas Pa a2 wý- iÉ 
VT IZE idl ya Cali d ama DI Uang eiri oe Aiu o) Ja 


Musa berkata, "Jika aku bertanya tentang sesuatu setelah ini maka janganlah 
engkau membolehkan aku menyertaimu, sebab aku telah sampai pada batasan 
yang mengharuskan diriku berpisah denganmu, yaitu aku telah menyelisihi 
perintahmu sebanyak tiga kali." 


— Indonesian Mokhtasar 


Nabi Musa berkata: "Jika aku bertanya kepadamu tentang sebarang perkara 
sesudah ini, maka janganlah engkau jadikan daku sahabatmu lagi; 
sesungguhnya engkau telah cukup mendapat alasan-alasan berbuat demikian 
disebabkan pertanyaan-pertanyaan dan bantahanku". 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


18:77 


Laki ol daya gap Upah Ken Lah gg o ken yh Labini AA Jai LSI TAI (fa Gila 
YY | ai ae SARI Gl i j Ja” dansa 


Maka keduanya melanjutkan perjalanan, hingga ketika keduanya sampai pada 
suatu negeri, mereka berdua meminta dari penduduk negeri tersebut untuk 
dijamu, tetapi mereka enggan menjamu mereka berdua. Kemudian di negeri 
tersebut, keduanya mendapatkan satu dinding rumah yang miring dan hampir 
jatuh dan roboh, maka Khadir segera memperbaikinya hingga berdiri tegak. 
Melihat hal ini, Musa berkata kepada Khadir, "Jika engkau mau niscaya engkau 
dapat meminta imbalan dari pembetulan dinding ini karena kita memerlukan 
imbalan tersebut setelah mereka enggan menjamu kita." 


— Indonesian Mokhtasar 


Kemudian keduanya berjalan lagi, sehingga apabila mereka sampai kepada 
penduduk sebuah bandar, mereka meminta makan kepada orang-orang di situ, 
lalu orang-orang itu enggan menjamu mereka. Kemudian mereka dapati di situ 
sebuah tembok yang hendak runtuh, lalu ia membinanya. Nabi Musa berkata: 
"Jika engkau mahu, tentulah engkau berhak mengambil upah mengenainya!" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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18:78 
VA Ijin AE Si Al La Jas ilat Sing AN GIA IA gÓ 


Khadir lalu berkata kepada Musa, "Sikap keberatanmu terhadap diriku yang 
enggan meminta imbalan atas perbaikan dinding ini adalah titik pemisah antara 
diriku dan dirimu, dan aku akan menjelaskan padamu keterangan dan maksud 
perbuatan yang engkau tidak sanggup bersabar ketika menyaksikan diriku 
melakukannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


la menjawab: "Inilah masanya perpisahan antaraku denganmu, aku akan 
terangkan kepadamu maksud (kejadian-kejadian yang dimusykilkan) yang 
engkau tidak dapat bersabar mengenainya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


18:79 


bilas iiu OS SA Sia ahela SSI Gaei Ol Gaji jadi A lar Oral SAS Aiu Gi 
V4 


Adapun kapal yang engkau mengingkariku tatkala melobanginya, maka ia 
adalah milik orang-orang lemah yang mencari rezeki dengannya di lautan, dan 
mereka tidak mampu untuk mempertahankannya bila dirampas, sehingga aku 
pun berharap agar kapal itu tetap cacat karena aku lobangi, sehingga tidak 
dirampas oleh seorang raja yang kebetulan berada di hadapan mereka yang 
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bertujuan merampas semua kapal yang bagus secara paksa dari para 
pemiliknya, dan ia hanya membiarkan kapal yang cacat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Adapun perahu itu adalah ia dipunyai oleh orang-orang miskin yang bekerja di 
laut: oleh itu, aku bocorkan dengan tujuan hendak mencacatkannya, kerana di 
belakang mereka nanti ada seorang raja yang merampas tiap-tiap sebuah 
perahu yang tidak cacat. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


18:80 


zah- UIN yah oa ÍTR ab 00 2a a-i Tak Sila 
No IASS Uh agia o Luas Ora ga olga aA amal) Lag 


Adapun anak muda yang engkau ingkari perbuatanku ketika membunuhnya, 
maka kedua orangtuanya adalah mukmin, sedangkan ia adalah kafir menurut 
ilmu Allah, maka kamipun khawatir jika dewasa kelak ia akan memaksa kedua 
orangtuanya untuk kafir dan durhaka kepada Allah lantaran kecintaan keduanya 
yang sangat besar terhadap dirinya, atau lantaran besarnya harapan keduanya 
terhadap dirinya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Adapun pemuda itu, kedua ibu bapanya adalah orang-orang yang beriman, 
maka kami bimbang bahawa ia akan mendesak mereka melakukan perbuatan 
yang zalim dan kufur. 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


18:81 


AN Aa aoi 3 Ala adi Lala oj Ui 
ê 


Kemudian kami ingin agar Allah menggantikan untuk keduanya dengan seorang 
anak laki-laki yang lebih baik darinya dari segi agama, kesalehan, jauh dari dosa, 
serta lebih dicintai dan disayangi oleh kedua orangtuanya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Oleh itu, kami ingin dan berharap, supaya Tuhan mereka gantikan bagi mereka 
anak yang lebih baik daripadanya tentang kebersihan jiwa, dan lebih mesra 
kasih sayangnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


18:82 


Tata cj ag Ai Ui Lah SI Gp Lagi SS AAS Sg Andi A Cash can UG Yanti Lag 
AY Igra die daud Al La Jagt Ait gy oe Aiki Lag" 3 ya iaig Lak JAS La Agg Lak adil 


Adapun dinding rumah yang aku perbaiki, dan yang engkau ingkari 
perbaikannya, maka ia adalah milik dua anak kecil di kota yang kita datangi, dan 
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ayah mereka sudah wafat, sedangkan di bawah dinding itu terdapat harta 
peninggalan ayah mereka untuk mereka berdua. Ayahnya mereka dahulu 
adalah orang saleh, maka Tuhanmu -wahai Musa- menghendaki agar keduanya 
mencapai usia dewasa dan besar, dan mengeluarkan harta mereka yang 
tersimpan di bawah dinding tersebut, sebab apabila dinding tersebut roboh 
niscaya harta yang tersimpan tersebut akan terlihat dan kemungkinan akan 
hilang. Sungguh pengaturan ini merupakan rahmat dari Tuhanmu atas mereka, 
dan apa yang kuperbuat bukanlah atas kehendakku sendiri. Itulah keterangan 
dan maksud perbuatan-perbuatanku yang engkau tidak sanggup bersabar 
terhadapnya." 


— Indonesian Mokhtasar 


Adapun tembok itu pula, adalah ia dipunyai oleh dua orang anak yatim di 
bandar itu, dan di bawahnya ada "harta terpendam" kepuyaan mereka, dan 
bapa mereka pula adalah orang yang soleh. Maka Tuhanmu menghendaki 
supaya mereka cukup umur dan dapat mengeluarkan harta mereka yang 
terpendam itu, sebagai satu rahmat dari Tuhanmu (kepada mereka). Dan 
(ingatlah) aku tidak melakukannya menurut fikiranku sendiri. Demikianlah 
penjelasan tentang maksud dan tujuan perkara-perkara yang engkau tidak 
dapat bersabar mengenainya". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


18:83 
AP II Aa akie | gba Ja Gadai ed Me Sialang 
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"Dan orang-orang musyrik dan kaum Yahudi bertanya kepadamu tentang berita 
Zulkarnain -wahai Rasul-, untuk menguji kebenaranmu. Maka katakanlah, 
"Akan kuberitahukan kepada kalian beberapa berita tentangnya agar kalian bisa 
mengambil pelajaran dan peringatan." 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan mereka bertanya kepadamu (wahai Muhammad), mengenai Zulkarnain. 
Katakanlah: "Aku akan bacakan kepada kamu (wahyu dari Allah yang 
menerangkan) sedikit tentang perihalnya"': 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


18:84 


222 Ph Along Ken PATI 
NE Ua pe JS ya Ai Sa A ad US UI 


Sungguh Kami telah memberikannya kedudukan di bumi, dan Kami telah 
memberikan padanya jalan yang bisa membuatnya mencapai semua yang ia 
inginkan. 


- Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadanya kekuasaan memerintah di 
bumi, dan Kami beri kepadanya jalan bagi menjayakan tiap-tiap sesuatu yang 
diperlukannya. 


- Abdullah Muhammad Basmeih 
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18:85 
No Gus arit) 


Maka ia menggunakan segala pemberian Kami berupa sarana dan jalan untuk 
mencapai keinginannya, lalu ia pun menempuh jalan ke arah barat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Lalu ia menurut jalan (yang menyampaikan maksudnya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


18:86 


Pa a E EN E BA EEE A DA A ii AR a 
Ga oj ÚJ AN ig SE Sa 29 da oE A Gi WAN Sa Ga Oh 1i) GS 
At DUA agi SAH ol ag 


la lalu berjalan di muka bumi, hingga ketika ia telah sampai pada penghujung 
bumi dari arah terbenamnya matahari, ia melihat matahari itu terbenam di 
dalam lautan luas yang panas dan berlumpur hitam. Dan di tempat terbenam 
matahari itu ia menjumpai kaum yang kafir, maka Kami berfirman kepadanya 
agar ia memilih, "Wahai Zulkarnain, engkau boleh menghukum mereka dengan 
hukuman bunuh atau lainnya, atau engkau boleh berbuat baik (dengan 
berdakwah) kepada mereka." 
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— Indonesian Mokhtasar 


Sehingga apabila ia sampai ke daerah matahari terbenam, ia mendapatinya 
terbenam di sebuah matair yang hitam berlumpur, dan ia dapati di sisinya satu 
kaum (yang kufur ingkar). Kami berfirman (dengan mengilhamkan kepadanya): 
"Wahai Zulkarnain! Pilihlah sama ada engkau hendak menyeksa mereka atau 
engkau bertindak secara baik terhadap mereka". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


18:87 


AV IS ISS King Ag Gl) Anh gi Aini Ci gaul oa Lal Jó 
ê ĉ 2 2 


Zulkarnain berkata, "Barangsiapa yang berbuat syirik kepada Allah dan terus- 
menerus melakukannya setelah kami mengajaknya untuk menyembah Allah 
semata, maka kami akan menghukumnya di dunia ini dengan hukuman bunuh, 
dan pada hari Kiamat kelak ia akan kembali kepada Tuhannya, lalu Dia 
mengazabnya dengan azab yang sangat keras. 


— Indonesian Mokhtasar 


la berkata: "Adapun orang yang melakukan kezaliman (kufur derhaka), maka 
kami akan menyeksanya,: kemudian ia akan dikembalikan kepada Tuhannya, 
lalu diazabkannya dengan azab seksa yang seburuk-buruknya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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13:88 


Naa Baal ja Ad Jiang era pia A Lala Jas 3 Gale Ga Lg 


Adapun bila di antara mereka ada orang yang beriman kepada Allah dan 
melakukan amal saleh maka baginya Surga, sebagai balasan Tuhannya atas 
keimanan dan amal salehnya, dan kami akan sampaikan kepadanya perintah 
kami yang mudah dan ringan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Adapun orang yang beriman serta beramal soleh, maka baginya balasan yang 
sebaik-baiknya: dan kami akan perintahkan kepadanya perintah-perintah kami 
yang tidak memberati". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


18:89 


Kemudian dia menempuh jalan lain menuju arah terbitnya matahari. 


- Indonesian Mokhtasar 
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Kemudian ia berpatah balik menurut jalan yang lain. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


18:90 
ae Au Gisa oa pi Jadi RASA Ae liat Wang wd alan A JAS 


Dia terus berjalan hingga ketika sampai pada tempat terbitnya matahari, ia 
mendapati matahari tersebut terbit bersinar pada kaum yang tidak Kami 
buatkan suatu pelindung bagi mereka dari cahayanya berupa rumah, dan 
pepohonan yang teduh. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sehingga apabila ia sampai di daerah matahari terbit, ia mendapatinya terbit 
kepada suatu kaum yang kami tidak menjadikan bagi mereka sebarang 
perlindungan daripadanya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


18:91 
41 Ai Ajal Uas Udan Bg GAS 
) : 
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Demikianlah perihal Zulkarnain, dan sungguh ilmu Kami mencakup segala 
sesuatu yang ada pada dirinya berupa kekuatan dan kekuasaannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Demikianlah halnya: dan sesungguhnya Kami mengetahui secara meliputi akan 
segala yang ada padanya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


18:92 


Kemudian ia menempuh jalan lain selain dua jalan sebelumnya, menuju arah 
antara timur dan barat. 


— Indonesian Mokhtasar 


kemudian ia berpatah balik menurut jalan yang lain. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


18:93 
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Kom E 3. La BA Ta . ea aa Pe IN k Ta 
ar Y aai IS Lagi SEA Oa A9 AN Op db 1) A 


la terus berjalan hingga sampai pada suatu tempat di antara dua gunung, di 
belakang kedua gunung itu ia menjumpai suatu kaum yang hampir tidak dapat 
memahami bahasa selain mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sehingga apabila ia sampai di antara dua gunung, ia dapati di sisinya satu kaum 
yang hampir-hampir mereka tidak dapat memahami perkataan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


18:94 
Ang Ula AS cj AE SA di HAN JB ALI A agiia ag AL Ol ca Ai NA | sia 
2 E Jitu 

è 


Mereka berkata, "Wahai Zulkarnain! Sesungguhnya Yakjuj dan Makjuj (yaitu 
dua umat besar dari keturunan Adam) berbuat kerusakan di muka bumi dengan 
melakukan banyak pembunuhan dan kerusakan lainnya, maka bolehkah Kami 
membayarmu dengan harta benda kami sebagai imbalan agar engkau 
membuatkan dinding penghalang antara kami dan mereka?" 


— Indonesian Mokhtasar 
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Mereka berkata: "wahai Zulkarnain, sesungguhnya kaum Yakjuj dan Makjuj 
sentiasa melakukan kerosakan di bumi: oleh itu, setujukah kiranya kami 
menentukan sejumlah bayaran kepadamu (dari hasil pendapatan kami) dengan 
syarat engkau membina sebuah tembok di antara kami dengan mereka?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


18:95 
de Lang aging AS Jaa SSR sie YA La da KA a JÓ 


Zulkarnain berkata, "Apa yang telah dikaruniakan Tuhanku kepadaku berupa 
kerajaan dan kekuasaan sungguh lebih baik daripada imbalan harta yang kalian 
janjikan padaku. Bantulah aku dengan mengerahkan kaum laki-laki dan 
menyediakan peralatan agar aku bisa membuatkan dinding penghalang antara 
kalian dan mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dia menjawab: "(kekuasaan dan kekayaan) yang Tuhanku jadikan daku 
menguasainya, lebih baik (dari bayaran kamu): oleh itu bantulah daku dengan 
tenaga (kamu beramai-ramai) aku akan bina antara kamu dengan mereka 
sebuah tembok penutup yang kukuh. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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18:96 


aie PAI giie JÚ Igi AI IA) TARI GRAN OB oal Gp deg II) GA mail Jah age 
NA ê á z á 
q1 hô 
zi 


Bawakanlah kepadaku potongan-potongan besi," Maka merekapun 
membawakannya, lalu ia mulai membangun dinding dengan potongan- 
potongan besi itu di antara dua gunung tersebut, hingga ketika semua 
bangunannya telah terpasang sama rata dengan puncak gunung itu, ia berkata 
kepada para pekerja, "Nyalakanlah api pada potongan-potongan besi ini," 
hingga ketika telah memerah, ia berkata, "Bawakanlah padaku tembaga yang 
mendidih guna aku tuangkan di atasnya!" 


— Indonesian Mokhtasar 


Bawalah kepadaku ketul-ketul besi"; sehingga apabila ia terkumpul separas 
tingginya menutup lapangan antara dua gunung itu, ddia pun perintahkan 
mereka membakarnya dengan berkata: "Tiuplah dengan alat-alat kamu" 
sehingga apabila ia menjadikannya merah menyala seperti api, berkatalah dia: 
"Bawalah tembaga cair supaya aku tuangkan atasnya". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


18:97 
qy GA A ekin iui Lag da cj an Lah 


Maka Yakjuj dan Makjuj pun tidak dapat mendakinya karena bangunan tersebut 
sangat tinggi, dan tidak pula dapat melobangi dari bawah karena sangat keras. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Maka mereka tidak dapat memanjat tembok itu, dan mereka juga tidak dapat 
menebuknya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


18:98 


8. ONE A APEE BETH Ak- MEE a “De “aa wg ae Ro, Ra 
AA dg USG sa ABA Sg pia Jala sa Oa dam) lia Ja 


Zulkarnain berkata, "Dinding penghalang ini adalah rahmat dari Tuhanku agar 
menghalangi dan membatasi gerak gerik Yakjuj dan Makjuj dari mengadakan 
kerusakan di muka bumi, dan apabila telah tiba waktu yang ditentukan oleh 
Allah agar mereka keluar sebelum datangnya hari Kiamat, maka Dia akan 
menghancurkannya hingga rata dengan tanah, dan sungguh janji Allah tentang 
ratanya dinding itu dengan tanah, dan keluarnya Yakjuj dan Makjuj benar dan 
tidak akan diselisihi." 


— Indonesian Mokhtasar 


(Setelah itu) berkatalah Zulkarnain: "Ini ialah suatu rahmat dari Tuhanku: dalam 
pada itu, apabila sampai janji Tuhanku, Dia akan menjadikan tembok itu hancur 
lebur, dan adalah janji Tuhanku itu benar". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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18:99 
aoa Ba d 9 e oeh da’po- . 3 yo ei e OA RaR PA 
aa a AAA) pal i AA an i a Mag agaa UAG D 


Dan di akhir zaman nanti Kami, membiarkan sebagian makhluk berbaur dengan 
makhluk lainnya, lalu sangkakala akan ditiupkan dan Kami mengumpulkan 
seluruh makhluk agar dihisab dan diberikan balasan amalan mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Kami biarkan mereka pada hari itu (keluar beramai-ramai) bercampur-baur 
antara satu dengan yang lain; dan (kemudiannya) akan ditiup sangkakala, lalu 
Kami himpunkan makhluk-makhluk seluruhnya di Padang Mahsyar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


18:100 


Yer Uae a AK May aga Lay; 


Dan Kami perlihatkan neraka Jahanam terhadap orang-orang kafir dengan 
sangat jelas, agar mereka menyaksikannya dengan mata kepala sendiri. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan Kami perlihatkan neraka Jahannam, pada hari itu kepada orang-orang kafir, 
dengan pendedahan yang jelas nyata, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


18:101 
PE ia Ga YA AI op elbi A iei SANG Gal 


Kami memperlihatkannya kepada orang-orang kafir yang ketika di dunia mata 
hati mereka buta dari mengingat Allah, karena pada mata mereka terdapat 
penghalangnya, dan mereka juga tidak sanggup mendengar ayat-ayat Allah agar 
menerimanya. 


— Indonesian Mokhtasar 


(laitu) orang-orang yang matanya telah tertutup daripada melihat tanda-tanda 
yang membawa kepada mengingatiKu, dan mereka pula tidak dapat mendengar 
sama sekali. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


18:102 


e r Ji Gani pipa Ui UI ABI ash oa ase laai oj NAS Gil quati 
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Maka apakah orang-orang yang kafir kepada Allah itu menyangka bahwa 
mereka dapat menjadikan hamba-hamba-Ku dari kalangan Malaikat, Rasul dan 
setan sebagai sesembahan yang disembah selain Aku?! Sungguh Kami telah 
menyediakan neraka Jahanam sebagai tempat tinggalnya orang-orang yang 
kafir. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka adakah orang-orang kafir menyangka bahawa mereka mengambil hamba- 
hambaKu sebagai makhluk-makhluk yang disembah, selain daripadaKu, dapat 
menolong mereka? Sesungguhnya Kami telah sediakan neraka Jahannam bagi 
orang-orang kafir itu sebagai tempat tetamu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


18:103 
raii bnyak RJ gi 


Katakanlah wahai Rasul, "Wahai manusia, apakah perlu Kami beritahukan 
kepada kalian tentang manusia yang paling rugi amal perbuatannya?" 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah (wahai Muhammad): "Mahukah Kami khabarkan kepada kamu akan 
orang-orang yang paling rugi amal-amal perbuatannya? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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18:104 


Ve nila Gaindi MH Gasa Ah LAN Bejad Again Oa Ga 


Yaitu orang-orang yang pada hari Kiamat kelak akan melihat bahwa amalan 
yang mereka usahakan di dunia dahulu hanyalah sia-sia, padahal awalnya 
mereka mengira bahwa mereka telah berbuat sebaik-baiknya, dan akan 
mendapatkan manfaat dari amal mereka tersebut, namun ternyata fakta hari 
Kiamat bertolak belakang dengan perkiraan mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


(laitu) orang-orang yang telah sia-sia amal usahanya dalam kehidupan dunia ini, 
sedang mereka menyangka bahawa mereka sentiasa betul dan baik pada apa 
sahaja yang mereka lakukan". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


18:105 
yeo Cia dan aga agi Asti SG aglai Saad SARI Agan CAN Iya God) atij 


Mereka itu adalah orang-orang yang kafir terhadap ayat-ayat Tuhan mereka 
yang menunjukkan bukti keesaan-Nya, dan ingkar terhadap perjumpaan 
dengan-Nya, sehingga amalan mereka pun terhapus dan sia-sia belaka lantaran 
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kekafiran mereka terhadap ayat-ayat-Nya, dan pada hari Kiamat kelak mereka 
sama sekali tidak memiliki kedudukan apa-apa di sisi Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Merekalah orang-orang yang kufur ingkar akan ayat-ayat Tuhan mereka dan 
akan pertemuan denganNya; oleh itu gugurlah amal-amal mereka: maka 
akibatya Kami tidak akan memberi sebarang timbangan untuk menilai amal 
mereka, pada hari kiamat kelak. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


18:106 


VAN IIA Gila Gill IIA Las Lag Aga AR IA SL 


Balasan yang disediakan bagi mereka berupa Jahanam itu; disebabkan karena 
kekafiran mereka kepada Allah, dan karena mereka menjadikan ayat-ayat-Ku 
yang diturunkan dan para rasul sebagai bahan olok-olok semata. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Mereka yang bersifat) demikian, balasannya neraka Jahannam, disebabkan 
mereka kufur ingkar, dan mereka pula menjadikan ayat-ayatKu dan Rasul- 
rasulKu sebagai ejek-ejekan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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18:107 


vev JJ Saga dia agi SLS la Ai | alas 3 lgie Gali óy 


Sesungguhnya orang-orang beriman dan mengerjakan amal saleh, bagi mereka 
disediakan tingkat tertinggi dari Surga untuk tempat tinggal sebagai 
penghargaan terhadap mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal soleh, disediakan bagi 
mereka Syurga-syurga Firdaus, sebagai tempat tetamu (yang serba mewah). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


18:108 


WA San SA a Gt 


Mereka akan tinggal kekal di dalamnya, dan sama sekali tidak akan meminta 
pindah darinya karena Surga tidak ditandingi oleh tempat dan balasan apapun. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka kekal di dalamnya, (dan) tidak ingin berpindah daripadanya. 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


18:109 
YAA ita AÉ Un Jig ya) lak AA gal JB SARI AA gag a aaa JAN GS gi JA 


Katakanlah wahai Rasul, "Sungguh kalimat-kalimat Tuhanku sangat banyak. 
Seandainya lautan menjadi tinta untuk menuliskannya, niscaya air lautan itu 
akan habis sebelum selesai penulisan kalimat-kalimat-Nya tersebut, bahkan 
meskipun Kami datangkan tambahan berupa laut-laut yang lain, maka ia pasti 
akan habis pula sebelum selesai menuliskannya." 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah (wahai Muhammad): "Kalaulah semua jenis lautan menjadi tinta 
untuk menulis Kalimah-kalimah Tuhanku, sudah tentu akan habis kering lautan 
itu sebelum habis Kalimah-kalimah Tuhanku, walaupun Kami tambahi lagi 
dengan lautan yang sebanding dengannya, sebagai bantuan". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


18:110 


Sdn AN DIA TMP Te Tat MEA on TANPA Tia Ka SERU TTL UT So Aku men dat Oa 
Ig lada Dap Jani Aaj SUN GA OE cat dag 4) AKG) Lal ZA) (Ag MA Dua GI Uas) Ja 
11 e J35 Yang Sala San 
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Katakanlah wahai Rasul, "Sungguh aku ini hanyalah manusia seperti kalian, 
yang telah menerima wahyu bahwa Tuhan sesembahan kalian yang benar 
adalah Tuhan yang Esa tiada sekutu bagi-Nya, yaitu Allah." Maka barangsiapa 
yang mengharap perjumpaan dengan Tuhannya maka hendaklah ia 
mengerjakan amalan yang sesuai dengan syariatnya, disertai keikhlasan dalam 
melakukannya, dan tidak menyekutukan dengan sesuatu pun dalam beribadah 
kepada Tuhannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah (wahai Muhammad): "Sesungguhnya aku hanyalah seorang manusia 
seperti kamu, diwahyukan kepadaku bahawa Tuhan kamu hanyalah Tuhan Yang 
Satu: Oleh itu, sesiapa yang percaya dan berharap akan pertemuan dengan 
Tuhannya, hendaklah ia mengerjakan amal yang soleh dan janganlah ia 
mempersekutukan sesiapapun dalam ibadatnya kepada Tuhannya". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


Kaf Ha Ya 'Ain Sad. Pembahasan tentang huruf-huruf seperti ini telah 
disebutkan di permulaan surah Al-Bagarah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kaaf, Haa, Yaa, Ain, Saad 


1790 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


19:2 


y GS das da) caig RI 


Ini adalah penjelasan tentang rahmat Tuhanmu kepada hamba-Nya, Zakarya - 
'alaihissalam-, Kami akan mengisahkannya padamu untuk jadi pelajaran. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Ini ialah) perihal limpahan rahmat Tuhanmu (wahai Muhammad), kepada 
hambaNya Zakaria. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


19:3 


MA pia Ao ya 3 


Yaitu ketika ia berdoa kepada Tuhannya -Subhanahu- dengan suara yang lembut 
agar lebih dikabulkan. 


- Indonesian Mokhtasar 
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(Ingatkanlah peristiwa) ketika Nabi Zakaria berdoa kepada tuhannya dengan 
doa permohonan secara perlahan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


19:4 
Bay w AKU LA ob- 470-4 a HERA haan a atei Cy CEPR EA 
E Ai o dileg GS) alg Lana l JASA oia abadi GRI al Gn Jë 


la berkata, "Wahai Tuhanku! Sungguh tulangku telah rapuh, dan kepalaku telah 
dipenuhi uban, namun aku tidak akan pernah kecewa dan putus asa dalam 
berdoa kepada-Mu, sebab setiap kali aku berdoa pada-Mu, engkau selalu 
mengabulkannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


la merayu dengan berkata: Wahai Tuhanku! Sesungguhnya telah lemahlah 
tulang -tulangku, dan telah putih melepaklah uban kepalaku; dan aku - wahai 
Tuhanku - tidak pernah merasa hampa dengan doa permohonanku kepadaMu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


19:5 


` W3 BS cya Up Ae AGAN SAI slh Oa Asal Suka lg 
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Dan sungguh aku khawatir terhadap kerabatku sepeninggalku, bila mereka tidak 
menegakkan agama ini lantaran kesibukan mereka dengan urusan dunia, 
padahal istriku seorang wanita mandul yang tidak bisa melahirkan anak, maka 
anugerahkanlah kepadaku dari sisi-Mu seorang anak yang akan membantuku. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesungguhnya aku merasa bimbang akan kecuaian kaum kerabatku 
menyempurnakan tugas-tugas ugama sepeninggalanku: dan isteriku pula adalah 
seorang yang mandul: oleh itu, kurniakanlah daku dari sisiMu seorang anak 
lelaki. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


Bon Wo 


Yang akan mewarisi kenabian dariku, dan dari keluarga Ya'gub -'alaihissalam-, 
dan jadikanlah ia -wahai Tuhanku- seorang yang diridai agama, akhlak dan 
ilmunya." 


— Indonesian Mokhtasar 


Yang layak mewarisi daku, juga mewarisi keluarga Nabi Yaakub; dan jadikanlah 
dia - wahai Tuhanku seorang yang diredhai serta disukai". 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


19:7 


Bo IR, AR no ah 0. Aa? raj ana Ta - 
V Ga JB oa Ad Jaa al aan Al play Ais UI UUS 


Maka Allah pun mengabulkan doanya, dan memanggilnya, "Wahai Zakariya! 
Kami memberimu kabar yang menggembirakan, Kami telah mengabulkan 
doamu dan akan menganugerahkan padamu seorang anak laki-laki bernama 
Yahya. Kami belum pernah memberikan nama itu kepada selainnya sebelum 
ini." 


— Indonesian Mokhtasar 


(Nabi Zakaria diseru setelah dikabulkan doanya):"Wahai Zakaria! Sesungguhnya 
Kami memberikan khabar yang mengembirakanmu dengan mengurniakan 
seorang anak lelaki bernama Yahya, yang kami tidak pernah jadikan sebelum 
itu, seorangpun yang senama dengannya". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


19:8 


ag 


A Gie AN da Ch y IA Anal ang RE A 


1794 


Dengan penuh takjub akan kekuasaan Allah, Zakariya berkata, "Bagaimana bisa 
aku memiliki seorang anak sedangkan istriku mandul tak bisa melahirkan, dan 
aku sendiri telah mencapai usia yang sangat tua dan tulang-tulangku telah 
rapuh?" 


— Indonesian Mokhtasar 


Nabi Zakaria bertanya: "Wahai Tuhanku! Bagaimanakah caranya aku akan 
beroleh seorang anak, sedang isteriku adalah seorang yang mandul dan aku 
sendiri pula telah sampai had umur yang setua-tuanya?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


19:9 
TA GS alg Jk oya GARIS A3 ar 2S yh Ch) Jú ANAK gú 
D na 


Malaikat berkata, "Benarlah yang engkau katakan bahwa istrimu mandul tak 
bisa melahirkan, dan engkau sendiri telah mencapai usia yang sangat tua dan 
tulang-tulangmu telah melemah, akan tetapi Tuhanmu berfirman, Penciptaan 
Tuhanmu terhadap Yahya dari seorang ibu yang mandul, dan seorang ayah di 
penghujung umurnya sungguh amat mudah, dan Aku telah ciptakan engkau - 
Wahai Zakariya- sebelum itu padahal saat itu engkau belum disebut-sebut sebab 
engkau belum berwujud sama sekali.” 


— Indonesian Mokhtasar 
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Penyeru itu menjawab: Demikian keadaannya - janganlah dihairankan: 
Tuhanmu berfirman: "Hal itu mudah bagiKu kerana sesungguhnya Aku telah 
menciptakanmu dahulu, sedang engkau pada masa itu belum ada sebarang 
apapun." 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


19:10 
Gaia JLi Gi SAN alki i ate JB dal gl Jadi c JB 


Zakariya -'alaihissalam- berkata, "Wahai Tuhanku, berikanlah aku suatu tanda 
yang membuatku tenang, yang menunjukkan akan terwujudnya kabar gembira 
yang disampaikan oleh para Malaikat kepadaku." Dia berfirman, "Tanda akan 
terwujudnya kabar gembira yang disampaikan padamu adalah engkau tidak 
akan bisa berbicara dengan manusia lainnya selama tiga malam tanpa ada 
sebab sakit apapun, bahkan engkau saat itu sehat-sehat saja." 


— Indonesian Mokhtasar 


Nabi Zakaria merayu lagi: "Wahai Tuhanku! Jadikanlah satu tanda bagiku (yang 
menunjukkan isteriku mengandung)", Allah Taala berfirman: " Tandamu itu 
ialah engkau tidak akan dapat berkata-kata dengan orang ramai selama tiga 
malam, sedang engkau dalam keadaan sihat". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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19:11 
1y da BU Da cal Al A cal ali Ga “ai IE GIRI 


Maka Zakariya keluar dari tempat ibadahnya menuju kaumnya lalu memberikan 
isyarat tanpa bisa mengucapkan satu kata pun, "Bertasbihlah kalian kepada 
Allah di pagi dan sore." 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka dia pun keluar mendapatkan kaumnya dari Mihrab (tempat 
sembahyangnya), lalu ia memberi isyarat kepada mereka: "Hendaklah kamu 
bertasbih (mengerjakan ibadat kepada Allah) pagi dan petang". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


19:12 
Bo Lha WA ons shah Latah ga 
YY a aali Ag ô gia CAST) AS aan 


Lalu lahirlah Yahya. Ketika ia telah mencapai usia yang bisa memahami suatu 
perintah, Kami katakan padanya, "Wahai Yahya! Ambil dan pelajarilah Taurat 
ini dengan tekun dan sungguh-sungguh." Dan Kami berikan padanya 
pemahaman, ilmu, ketekunan dan kesungguhan sejak ia masih berusia kanak- 
kanak. 


— Indonesian Mokhtasar 


1797 


"Wahai Yahya, terimalah Kitab itu (serta amalkanlah) dengan bersungguh- 
sungguh! Dan Kami berikan kepadanya Hikmat kebijaksanaan semasa ia masih 
kanak-kanak. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


19:13 
MP LA OS K3 UNI ya Bag 


Dan Kami berikan ia rahmat dari sisi Kami, dan Kami mensucikannya dari dosa, 
dan dia pun seorang yang bertakwa, melaksanakan perintah Allah dan menjauhi 
larangan-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


dan (Kami mengurniakannya) rahmat dari sisi Kami, serta kelebihan yang 
kembang manfaatnya, dan ia seorang yang bertagwa. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


19:14 


z P Pe EA A o7 E 
PEG KS o aly dilas ag 


1798 


Dan ia sangat berbakti kepada kedua orangtuanya, berlemah lembut dan 
berbuat baik kepada keduanya, dan ia sama sekali bukanlah orang yang 
sombong dan durhaka dari ketaatan terhadap Tuhannya dan kedua 
orangtuanya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan ia taat serta berbuat baik kepada ibu bapanya, dan ia pula tidak sombong 
angkuh atau derhaka. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


19:15 


1o GA Can agag Gai asas Ui aba Ale Alay 


Kesejahteraan dan keamanan baginya pada hari kelahirannya, pada hari 
wafatnya dan keluarnya dari kehidupan ini, serta pada hari dibangkitkan untuk 
hidup kembali pada hari Kiamat kelak. Tiga momen hari ini merupakan hari-hari 
genting dan menakutkan yang dilewati oleh manusia, bila ia merasa aman 
dalam melewatinya, maka ia tidak akan merasa khawatir setelahnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (Kami limpahkan) kepadanya selamat sejahtera pada hari ia diperanakkan, 
dan pada hari ia mati, serta pada hari ia dibangkitkan hidup semula (pada hari 
kiamat). 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


19:16 


ya Gyi Ula da) ja CAN 3) Aaja GAS A IS 


Dan ceritakanlah -wahai Rasul- kisah Maryam -'alaihassalam- dalam Al-Our an 
yang diturunkan kepadamu, yaitu ketika ia mengasingkan diri dari keluarganya 
dan menyendiri di suatu tempat sebelah timur dari tempat mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan bacakanlah (wahai Muhammad) di dalam Kitab Al-Ouran ini perihal 
Maryam, ketika dia memencilkan diri dari keluarganya di sebuah tempat 
sebelah timur. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


19:17 


Ai Lp Lg ad Lia Lp Ui GI Api oa SAAT 
í | è x 


Lalu ia memasang tabir yang melindunginya dari kaumnya, agar mereka tidak 
melihat ibadahnya kepadaTuhannya. Lalu Kami mengutus Jibril -'alaihissalam- 
kepadanya, maka ia menampakkan diri di hadapannya dalam rupa manusia 


1800 


yang sempurna. Maryam pun merasa khawatir bila ia akan melakukan 
kejahatan pada dirinya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kemudian Maryam membuat dinding untuk melindungi dirinya dari mereka 
maka Kami hantarkan kepadanya: Roh dari kami lalu ia menyamar diri 
kepadanya sebagai seorang lelaki yang sempurna bentuk kejadiannya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


19:18 
YA USS ak oj dia GAM Age Gi) KAH 


Ketika ia melihatnya dalam rupa manusia yang sempurna tengah menuju 


kepada dirinya, ia berkata, "Sungguh aku berlindung kepada Tuhan Yang Maha 
Pengasih dari keburukan yang akan engkau lakukan, jika engkau benar-benar 


orang bertakwa yang takut kepada Allah." 


- Indonesian Mokhtasar 


Maryam berkata: Sesungguhnya aku berlindung kepada (Allah) Ar-Rahman 
daripada (gangguan) mu kalaulah engkau seorang yang bertaqwa. 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


1801 


19:19 
YA US) Lal di GAY ala Ogan LI Lai JÓ 


Jibril -'alaihissalam- berkata, "Aku bukanlah manusia, namun aku adalah 
seorang utusan Tuhanmu. Dia mengutusku untuk menyampaikan anugerah 
padamu berupa anak laki-laki yang baik lagi suci." 


— Indonesian Mokhtasar 


la berkata: "Sesungguhnya aku pesuruh Tuhanmu, untuk menyebabkanmu 
dikurniakan seorang anak yang suci". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


19:20 


ya Gag SI alg yig iiig a alg ai a iai LÄ tió 


Dalam keadaan heran, Maryam berkata, "Bagaimana mungkin aku memiliki 
anak laki-laki padahal tidak ada seorang suami atau laki-laki lain pun yang 
menyentuhku, dan aku bukan pula seorang pezina hingga harus memiliki 
anak?!" 


— Indonesian Mokhtasar 


1802 


Maryam bertanya (dengan cemas): Bagaimanakah aku akan beroleh seorang 
anak lelaki, padahal aku tidak pernah disentuh oleh seorang lelaki pun, dan aku 
pula bukan perempuan jahat?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


19:21 
Yi Gaia j GK ia dang Ál App PARA A Gie gk eh) JÚ SIAK Jú 
5 ê g A AE a 2 


Jibril berkata kepadanya, "Benarlah ucapanmu bahwa tidak ada seorang suami 
atau laki-laki pun yang menyentuhmu, dan engkau bukan pula seorang pezina, 
akan tetapi Tuhanmu berfirman, "Penciptaan anak tanpa ayah sungguh mudah 
bagi-Ku, dan agar anak yang dikaruniakan padamu tersebut menjadi tanda 
kebesaran dan kekuasaan Allah bagi manusia, dan juga sebagai rahmat Kami 
atasmu dan atas orang-orang beriman kepada kerasulannya. Penciptaan 
anakmu ini merupakan ketentuan Allah yang telah diputuskan, dan telah 
tertulis di Lauh Mahfuz.” 


— Indonesian Mokhtasar 


la menjawab: "Demikianlah keadaannya tak usahlah dihairankan, Tuhanmu 
berfirman: Hal itu mudah bagiKu: dan Kami hendak menjadikan pemberian anak 
itu sebagai satu tanda (yang membuktikan kekuasaan Kami) untuk umat 
manusia dan sebagai satu rahmat dari Kami: dan hal itu adalah satu perkara 
yang telah ditetapkan berlakunya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


1803 


19:22 
yy Gual G “Ay Lii aikaa 


Maka diapun mengandung setelah Malaikat meniupkan penciptaan janin 
padanya, lalu ia mengasingkan diri dengan kandungannya tersebut ke tempat 
yang jauh dari manusia. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka Maryam hamilah mengandungnya, lalu ia memencilkan diri dengan 
kandungannya itu ke sebuah tempat yang jauh. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


19:23 
YY da Gui Ag JAA Ji Ca G Cal Ai eia Lij Jaial Usa 


Kemudian ia pun ditimpa rasa sakit melahirkan, sehingga memaksanya untuk 
bersandar pada pohon kurma. Maryam berkata, "Duhai, alangkah baiknya bila 
aku mati sebelum hari ini, dan aku menjadi sesuatu yang dilupakan agar aku 
tidak disangka berbuat buruk." 


— Indonesian Mokhtasar 


1804 


(Ketika ia hendak bersalin) maka sakit beranak itu memaksanya (pergi 
bersandar) ke pangkal sebatang pohon tamar (kurma): ia berkata alangkah 
baiknya kalau aku mati sebelum ini dan menjadilah aku sesuatu yang dilupakan 
orang dan tidak dikenang-kenang! 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


19:24 


20a BE — 


Maka Isa menyerunya dari bawah kedua kakinya, "Janganlah engkau bersedih! 
Sungguh Tuhanmu telah menjadikan anak sungai di bawahmu yang engkau bisa 
meminum darinya." 


— Indonesian Mokhtasar 


Lalu ia diseru dari sebelah bawahnya:" Janganlah engkau berdukacita (wahai 
Maryam), sesungguhnya Tuhanmu telah menjadikan di bawahmu sebatang 
anak sungai. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


1805 


19:25 
vo Kig Ui) aiie Bakat aliii pang di cji 


Dan peganglah pangkal pohon kurma itu dan goyangkanlah niscaya pohon itu 
akan menggugurkan buah kurma yang mengkal dan ranum kepadamu saat itu 
juga. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan gegarlah ke arahmu batang pohon tamar itu, supaya gugur kepadamu buah 
tamar yang masak. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


19:26 


Gi Aa AI GAB tagia caat BO) aai al ai Ga A UUS s ila i 
y“ 


Maka makanlah rutab itu, minumlah dari air itu, dan bergembiralah dengan 
kelahiran sang anak, jangan bersedih! Jika engkau melihat seseorang lalu 
bertanya tentang anak itu, maka katakanlah, "Sesungguhnya aku telah 
mewajibkan atas diriku untuk Tuhanku agar tidak berbicara, dan hari ini aku 
tidak akan berbicara dengan seorang manusia pun." 


— Indonesian Mokhtasar 


1806 


"Maka makanlah dan minumlah serta bertenanglah hati dari segala yang 
merunsingkan. Kemudian kalau engkau melihat seseorang manusia, maka 
katakanlah: Sesungguhnya aku bernazar diam membisu kerana (Allah) Ar- 
Rahman: (setelah aku menyatakan yang demikian) maka aku tidak akan 
berkata-kata kepada sesiapapun dari kalangan manusia pada hari ini". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


19:27 
YV GA Ga cip 1 Ka Lo ba gag ay e 


Kemudian Maryam membawa bayinya kepada kaumnya dengan 
menggendongnya. Lalu dengan nada mengingkari, kaumnya berkata kepadanya, 
"Wahai Maryam! Sungguh engkau telah membawa sesuatu yang besar lagi 
mungkar karena engkau datang menggendong anak laki-laki yang lahir tanpa 
ayah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kemudian baliklah ia kepada kaumnya dengan mendokong anaknya mereka 
pun menempelaknya dengan berkata: Wahai Maryam! Sesungguhnya engkau 
telah melakukan suatu perkara yang besar salahnya! 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


1807 


19:28 
YA Ga; da SAE Lag Pg Nyai aga SI a Gaga CA 


Wahai wanita yang menyerupai Harun (seorang yang saleh) dalam ibadahnya, 
sungguh ayahmu sama sekali bukan seorang pezina, dan ibumu bukan seorang 
pezina. Engkau benar-benar berasal dari keluarga yang suci lagi terkenal dengan 
kesalehannya, lalu bagaimana bisa engkau melahirkan seorang anak laki-laki 
tanpa ayah?" 


— Indonesian Mokhtasar 


" Wahai saudara perempuan Harun, bapamu bukanlah seorang yang buruk 
akhlaknya, dan ibumu pula bukanlah seorang perempuan jahat!" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


19:29 
Ya Lina AGAN BUS oya AA HA Ia Ami) HL 


Maka ia pun menunjuk kepada anaknya Isa -'alaihissalam- yang masih bayi yang 
masih di ayunan. Kaumnya berkata kepadanya dengan penuh keheranan, 
"Bagaimana bisa kami berbicara dengan seorang anak yang masih dalam 
ayunan?" 


— Indonesian Mokhtasar 


1808 


Maka Maryam segera menunjuk kepada anaknya. Mereka berkata (dengan 
hairannya): "Bagaimana kami boleh berkata-kata dengan seorang yang masih 
kanak-kanak dalam buaian?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


19:30 
Ye GH ag CAS ii alas Hu 


Isa -'alaihissalam- berkata, "Sesungguhnya aku adalah hamba Allah, Dia 
memberiku kitab Injil, dan menjadikan aku salah seorang dari nabi-nabi-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


la menjawab:" Sesungguhnya aku ini hamba Allah, Ia telah memberikan 
kepadaku Kitab (Injil), dan Ia telah menjadikan daku seorang Nabi. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


19:31 


YA GA diaa La BSN Syal ia gig CS La Sal Klan ARA 


1809 


Dan Dia menjadikan aku sebagai orang yang memberikan banyak manfaat 
kepada hamba-hamba-Nya di mana pun aku berada, dan Dia memerintahkanku 
untuk mengerjakan salat, dan menunaikan zakat selama aku hidup. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Ia menjadikan daku seorang yang berkat di mana sahaja aku berada, dan 
diperintahkan daku mengerjakan sembahyang dan memberi zakat selagi aku 
hidup. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


19:32 


Ban ya ee- og Ke N 
PY USA US ban alg iilo Nag 


Dan Dia menjadikanku berbakti kepada ibuku, dan tidak menjadikanku 
sombong dan durhaka dalam ketaatan terhadap Tuhanku. 


— Indonesian Mokhtasar 


" Serta (diperintahkan daku) taat dan berbuat baik kepada ibuku, dan Ia tidak 
menjadikan daku seorang yang sombong takbur atau derhaka. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


1810 


19:33 


ji La Lagi 233 La goal ARI Gaal g AK ine Ak i3 


Dan keamanan dari setan dan para pembantunya dilimpahkan kepadaku pada 
hari lahirku, hari wafatku, dan hari aku dibangkitkan hidup kembali pada hari 
Kiamat kelak, dan setan tidak sanggup menguasaiku dalam tiga kondisi yang 
menakutkan ini. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan segala keselamatan serta kesejahteraan dilimpahkan kepadaku pada hari 
aku diperanakkan dan pada hari aku mati, serta pada hari aku dibangkitkan 
hidup semula (pada hari kiamat)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


19:34 


fe w > 3A ohg -os 202 F a 
VE Galian A SA Gali Iga Ana a a MN 


Orang yang memiliki sifat seperti ini adalah Isa bin Maryam. Dan perkataan ini 
merupakan perkataan yang benar, bukan seperti perkataannya orang-orang 
sesat yang meragukan dan berselisih tentang kebenarannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


1811 


Yang demikian sifat-sifatnya itulah Isa Ibni Maryam. Keterangan yang tersebut 
ialah keterangan yang sebenar-benarnya, yang mereka ragu-ragu dan 
berselisihan padanya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


19:35 


vo bA ck ai Jaig ASI Val ah al Telaga Ag ca BA cj ada GIS La 


Tidak pantas bagi Allah untuk memiliki anak, sungguh Dia suci dari hal itu. 
Apabila Dia hendak menetapkan suatu perkara, maka Dia hanya berkata 
kepadanya, "Jadilah!" Maka jadilah sesuatu itu. Dan yang memiliki sifat seperti 
ini sungguh tersucikan dari sifat memiliki anak. 


— Indonesian Mokhtasar 


Tiadalah layak bagi Allah mempunyai anak. Maha Sucilah Ia. Apabila 
menetapkan jadinya sesuatu perkara, maka hanyalah Ia berfirman kepadanya: 
"Jadilah engkau", lalu menjadilah ia. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


19:36 


1812 


aa ad 0 Dc Za 320 27 siLa “v a? 
KU Ana hya IA i gge ASI UG 


Dan sesungguhnya Allah -Subhānahu- adalah Tuhanku dan Tuhan kalian semua, 
maka murnikanlah ibadah hanya kepada-Nya semata. Yang aku sebutkan pada 
kalian ini adalah jalan lurus yang mengantarkan pada keridaan Allah. “ 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesungguhnya Allah ialah Tuhanku dan Tuhan kamu maka sembahlah kamu 
akan Dia inilah jalan yang betul - lurus ". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


19:37 
ae a PRAA 1,16 3 Apr a Ga p a RT ata 
TV abe aga gih Ca JAS caii Jadi agi oa GAY! aksi 


Maka orang-orang berselisih tentang perkara Isa -'alaihissalām-, lalu mereka 
pun berpecah-belah menjadi beberapa golongan di antara kaumnya. Sebagian 
mereka beriman kepadanya dan berkata, "Dia adalah seorang Rasul," sebagian 
yang lain kafir kepadanya semisal Yahudi, dan beberapa kelompok lainnya 
berlebih-lebihan terhadapnya sehingga mengatakan, "Dia adalah Allah," dan 
yang lain berkata, "Dia anak Allah." Sungguh Allah Maha Suci dari apa yang 
mereka katakan, dan celakalah orang-orang yang berselisih tentang dirinya 
pada waktu menyaksikan hari Kiamat yang agung di dalamnya terdapat 
berbagai kejadian hari itu, hisab dan pemberian azab. 


— Indonesian Mokhtasar 


1813 


Kemudian, golongan-golongan (dari kaumnya) itu berselisihan sesama sendiri. 
Maka kecelakaanlah bagi orang-orang kafir (yang berselisihan) itu, dari apa yang 
disaksikan pada hari yang besar huru-haranya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


19:38 
è a tua R0 E E. (tara a e) A E E E E of 
YA Gasa Jia Bagai SA GEN US gi Aga aj Aga Rasul 


Alangkah tajam pendengaran dan penglihatan mereka pada hari itu, mereka 
mendengarkannya secara seksama tatkala pendengaran itu tak lagi bermanfaat 
bagi mereka, mereka juga melihatnya secara seksama tatkala penglihatan itu 
tak lagi memberikan manfaat bagi mereka. Akan tetapi orang-orang zalim di 
dunia ini senantiasa berada dalam kesesatan yang nyata, menyimpang dari jalan 
yang lurus, mereka tak siap untuk menghadapi hari Akhirat hingga kematian 
datang kepada mereka secara tiba-tiba sedangkan mereka masih berada dalam 
kezaliman tersebut. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sungguh jelas pendengaran dan penglihatan mereka yang kafir itu semasa 
mereka datang mengadap Kami pada hari akhirat. Tetapi orang-orang yang 
zalim (dengan perbuatan kufur dan maksiat) pada masa di dunia ini, berada 
dalam kesesatan yang nyata 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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19:39 
NT MO E a Kopi KOERT 2. ao -aor of otai, 
Ta Org Y ang Alas ag Jai a Al yal aga AR lg 


Dan berilah peringatan kepada manusia -wahai Rasul- tentang hari penyesalan 
yang mana seorang yang berbuat keburukan menyesali keburukannya, dan 
seorang yang berbuat baik menyesali kurangnya ketaatan yang dilakukannya, 
yaitu hari ketika buku catatan amalan para hamba telah ditutup, hisab amalan 
mereka telah selesai, dan setiap mereka telah mendapatkan balasan amal 
perbuatannya, sedangkan keadaan mereka dalam kehidupan ini hanya tertipu 
dengan dunia, lalai dari Akhirat, dan tidak pula beriman dengan adanya hari 
Kiamat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan berilah amaran (wahai Muhammad) kepada umat manusia seluruhnya 
tentang hari penyesalan iaitu hari diselesaikan perbicaraan perkara masing- 
masing pada masa mereka (yang ingkar) di dunia ini berada dalam kelalaian 
serta mereka pula tidak mahu beriman. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


19:40 


4 
2 


Ee GASH UI US Ong CN Li SU 


1815 


Sesungguhnya Kami lah yang tetap kekal setelah semua makhluk fana. Kami 
yang mewarisi bumi dan semua yang ada di atasnya karena mereka telah fana 
dan hanya Kami yang tetap hidup setelahnya. Di dunia ini Kami telah 
memberikan mereka kekuasaan, mengatur kehidupan mereka sekehendak 
Kami, dan hanya kepada Kami lah mereka akan kembali pada hari Kiamat kelak 
untuk menjalani proses hisab dan mendapatkan ganjaran. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya Kamilah yang mewarisi bumi dan segala makhluk yang ada di 
atasnya: dan kepada Kamilah mereka akan dikembalikan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


19:41 


BL RW Lha HUT Lo rel ANGKA 
EN G Uda GIS “aj a As a sa 


Dan ceritakanlah -wahai Rasul- kisah Ibrahim -'alaihissalam- dalam Al-Qur'an 
yang diturunkan kepadamu. Sesungguhnya dia seorang yang sangat jujur dan 
membenarkan ayat-ayat Allah, serta seorang Nabi yang diutus dari sisi Allah. 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan bacakanlah (wahai Muhammad) di dalam Kitab (Al-Quran) ini perihal Nabi 
Ibrahim; sesungguhnya adalah ia seorang yang amat benar, lagi menjadi Nabi. 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


1816 


19:42 
PN UA D A ea E E a LE L AN Eh na E 
EY babi SS YG han Yg Gam Y La aad al SG MY IR ay 


Ingatlah ketika ia berkata kepada ayahnya yang bernama Azar, "Wahai ayahku, 
mengapa engkau menyembah patung selain Allah, yang tidak bisa mendengar 
doamu tatkala berdoa kepadanya, tidak bisa menyaksikan ibadahmu tatkala 
beribadah kepadanya, dan tidak pula bisa menjauhkanmu dari mudarat atau 
memberimu suatu manfaat? 


— Indonesian Mokhtasar 


Ketika ia berkata kepada bapanya:" Wahai ayahku, mengapa ayah menyembah 
benda yang tidak mendengar dan tidak melihat serta tidak dapat menolongmu 
sedikitpun? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


19:43 


Er asia bha lak ikal AG AU ahli Ga ipa 8 il cal 


Wahai ayahku! Sungguh telah sampai kepadaku sebagian ilmu lewat 
perantaraan wahyu Allah yang tidak diberikan kepadamu, maka ikutilah aku 
niscaya aku akan menunjukkan kepadamu jalan yang lurus. 
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— Indonesian Mokhtasar 


" Wahai ayahku, sesungguhnya telah datang kepadaku dari ilmu pengetahuan 
yang tidak pernah datang kepadamu oleh itu ikutlah daku: aku akan 
memimpinmu ke jalan yang betul. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


19:44 


Bah CAS DS AN GI” Ola A cal 


Wahai ayahku! Janganlah engkau menyembah setan dengan cara mentaatinya, 
sesungguhnya setan itu telah durhaka kepada Tuhan Yang Maha Pengasih, 
sebab ia enggan ketika diperintah untuk sujud kepada Adam. 


— Indonesian Mokhtasar 


" Wahai ayahku, janganlah ayah menyembah Syaitan, sesungguhnya Syaitan itu 
adalah menderhaka kepada Allah yang melimpah-limpah rahmatNya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


19:45 


1818 


Eo ig Giat GIA GAS a GS lag oi BSI il cah 


Wahai ayahku! Aku sungguh khawatir engkau akan ditimpa azab dari Tuhan 
Yang Maha Pengasih jika engkau wafat dalam keadaan kafir, sehingga engkau 
pun menjadi pendamping dan teman setan menghadapi azab lantaran 
ketaatanmu padanya." 


— Indonesian Mokhtasar 


" Wahai ayahku, sesungguhnya aku bimbang bahawa ayah akan kena azab dari 
(Allah) Ar-Rahman disebabkan ayah menyembah yang lainnya: maka dengan 
sebab itu akan menjadilah ayah rakan bagi Syaitan di dalam neraka". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


19:46 


EN ala LAN ea JI AA Al oa pa Ah As e a geij Jú 


Azar berkata kepada putranya Ibrahim -'alaihissalam-, "Apakah engkau benci 
dan berpaling dari patung-patung yang aku sembah wahai Ibrahim? Jika engkau 
tidak berhenti dari mencela patung-patung sesembahanku pasti aku akan 
merajammu dengan bebatuan, maka tinggalkanlah aku untuk waktu yang lama, 
jangan sekali-kali berbicara dan tinggal bersamaku." 


— Indonesian Mokhtasar 


1819 


(Bapanya) menjawab: "Patutkah engkau bencikan tuhan-tuhanku, wahai 
Ibrahim? Demi sesungguhnya jika engkau tidak berhenti daripada menyeru dan 
menasihati daku sudah tentu aku akan meluntarmu dengan batu, dan (ingatlah 
lebih baik) engkau tinggalkan daku sepanjang masa". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


19:47 
aa Rye be ap sada To da got Vi 13 
tV Laa oa OK aiT a SM iala Elle aiu Je 


Ibrahim berkata kepada ayahnya, "Semoga keselamatan dilimpahkan 
kepadamu, engkau tidak akan ditimpa kesusahan dariku, dan aku akan 
memohonkan ampunan dan petunjuk bagimu dari Tuhanku karena sungguh Dia 
sangat baik kepadaku. 


— Indonesian Mokhtasar 


Nabi Ibrahim berkata: " Selamat tinggalah ayah; aku akan memohon kepada 
Tuhanku mengampuni dosamu; sesungguhnya la sentiasa melimpahkan 
kemurahan ihsanNya kepadaku. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


19:48 
EA GAG a Ea SA ae a Eda AI aa oa uet Lag pig 


1820 


Dan aku akan menjauhkan diri darimu dan dari sesembahan-sesembahan yang 
kalian sembah selain Allah, dan aku akan berdoa kepada Tuhanku semata, tidak 
menyekutukannya dengan apa pun. Semoga Dia tidak menghalangi 
permohonanku jika aku berdoa kepada-Nya, sehingga aku tidak kecewa dalam 
berdoa pada-Nya." 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan aku akan membawa diri meninggalkan kamu semua serta apa yang kamu 
sembah yang lain dari Allah: dan aku akan beribadat kepada Tuhanku dengan 
ikhlas; mudah-mudahan aku dengan ibadatku kepada Tuhanku itu tidak menjadi 
hampa (dan derhaka seperti kamu)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


19:49 
ea Ui lah DIK Casing Gatal A KA AT agd Da Gusta Lag Adi SI Lala 


Maka ketika ia menjauhi mereka dan tuhan-tuhan yang mereka sembah selain 
Allah, Kami pun mengganti rasa kehilangan keluarganya dengan 
menganugerahkan kepadanya Ishag, dan kemudian Ya'gub sebagai cucunya, 
yang masing-masing mereka Kami angkat menjadi Nabi. 


— Indonesian Mokhtasar 


1821 


Maka apabila ia berhijrah meninggalkan mereka dan apa yang mereka sembah 
yang lain dari Allah kami kurniakan kepadanya: Ishak (anaknya), dan Yaakub 
(cucunya): dan kedua-duanya Kami jadikan berpangkat Nabi. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


19:50 
o. Gle gia Gal ahi ilang Gaag ya ahi UR 


Dan Kami anugerahkan kepada mereka rahmat yang sangat banyak beserta 
kenabian tersebut, dan Kami jadikan mereka buah tutur yang baik yang terus- 
menerus diperbincangkan oleh manusia. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Kami kurniakan kepada mereka dari rahmat Kami, dan Kami jadikan bagi 
mereka sebutan dan pujian yang tinggi dalam kalangan umat manusia. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


19:51 
ASA zg-a Ta ae MUET a Ine De 
CA) DH Y gug Og Lala. GE A3) rm yA si A Sg 


1822 


Dan ceritakanlah -wahai Rasul- kisah Musa -'alaihissalam- dalam Al-Our an yang 
diturunkan kepadamu. Sungguh dia benar-benar orang yang terpilih, juga 
seorang Nabi dan Rasul. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan bacakanlah (wahai Muhammad) di dalam Kitab (Al-Ouran) ini perihal Nabi 
Musa, sesungguhnya ia adalah orang pilihan, dan adalah ia seorang Rasul, lagi 
Nabi. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


19:52 


oy Úa A adi abal cal Ya A59 


Dan Kami telah memanggilnya dari arah gunung tersebut yaitu dari arah 
sebelah kanan Musa -'alaihissalam-, dan Kami dekatkan dia untuk bercakap- 
cakap yang mana Allah kemudian memperdengarkan firman-Nya padanya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Kami telah menyerunya dari arah sebelah kanan Gunung Tursina, dan Kami 
dampingkan dia dengan diberi penghormatan berkata dengan Kami. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


1823 


19:53 
or Gi Gd BUSI Una ca 4 DA 99 


Dan Kami telah menganugerahkan sebagian rahmat dan karunia Kami padanya 
dengan menjadikan saudaranya, Harun -'alaihissalam- sebagai Nabi; karena 
mengabulkan doanya ketika memohon hal tersebut. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Kami kurniakan kepadanya dari rahmat Kami, saudaranya: Harun, yang juga 
berpangkat Nabi. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


19:54 


BG Rea AR mM, AA AN NAMA ei a RT- 
ot Uas Yg OEG AS GI Gala GIS A Jaaa AS A SANG 


Dan ceritakanlah -wahai Rasul- kisah Ismail -'alaihissalām- dalam Al-Qur`ān yang 
diturunkan kepadamu. Sungguh dia benar-benar orang yang benar janjinya, 
tidaklah ia membuat satu janji kecuali menepatinya, dan sungguh ia seorang 
Nabi dan Rasul. 


— Indonesian Mokhtasar 


1824 


Dan bacakanlah (wahai Muhammad) di dalam Kitab (Al-Ouran) ini perihal Nabi 
Ismail: sesungguhnya ia adalah benar menepati janji dan adalah ia seorang 
Rasul, lagi berpangkat Nabi. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


19:55 


o0 Gaja AI) ae Gg BISA Balai Alai ja G3 


Dan dia memerintahkan keluarganya untuk mendirikan salat, dan menunaikan 
zakat. Dan dia adalah orang yang diridai di sisi Tuhannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan adalah ia menyuruh keluarganya mengerjakan sembahyang dan memberi 
zakat, dan ia pula adalah seorang yang diredhai di sisi Tuhannya! 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


19:56 
o5 GÁ Úra OS AJ omi) GAS A Ki 


1825 


Dan ceritakanlah -wahai Rasul- kisah Idris -'alaihissalam- dalam Al-Our an yang 
diturunkan kepadamu. Sesungguhnya dia seorang yang sangat jujur dan 
membenarkan ayat-ayat Allah, serta seorang nabi di antara nabi-nabi yang 
diutus oleh Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan bacakanlah (wahai Muhammad) di dalam Kitab (Al-Ouran) ini perihal Nabi 
Idris: sesungguhnya adalah ia amat benar (tutur katanya dan imannya), serta ia 
seorang Nabi. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


19:57 
oy úk Úa Alai 333 


Dan Kami telah mengagungkan sebutan namanya dengan memberikannya 
karunia berupa kenabian, sehingga ia memiliki martabat yang tinggi. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Kami telah mengangkatnya ke tempat yang tinggi darjatnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


1826 


19:58 


APA TAN y gai TN MA SN QA JaA a ae | a PA PA CA EA aT 
Jas yang par al Ana Gag TH Ha Lila Gang aale Ana Oa Eill Da agale AMI aail Opal) SANG) 
OA i GSG Pasta oo SARI Cile agile Gi Ia) Untag Upah Gang 


Mereka semua yang disebutkan dalam surah ini, mulai dari Zakariya hingga Idris 
-'alaihimassalam- merupakan orang-orang yang telah diberikan nikmat oleh 
Allah dengan derajat kenabian dari kalangan anak keturunan Adam - 
'alaihimassalam-, dari anak keturunan orang-orang yang Kami bawa dalam 
kapal bersama Nuh -'alaihissalam-, dan dari anak keturunan Ibrahim, dan 
Ya'gub -'alaihimassalam-. Dan mereka merupakan orang-orang yang telah Kami 
berikan petunjuk kepada Islam. Kami telah memilih dan mengangkat mereka 
menjadi nabi. Jika mereka mendengarkan ayat-ayat Allah sedang dibaca, 
mereka pun tunduk dan bersujud kepada Allah sembari menangis karena takut 
kepada-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka itulah sebahagian dari Nabi-nabi yang telah dikurniakan Allah nikmat 
yang melimpah-limpah kepada mereka dari keturunan Nabi Adam, dan dari 
keturunan orang-orang yang Kami bawa (dalam bahtera) bersama-sama Nabi 
Nuh, dan dari keturunan Nabi Ibrahim, dan (dari keturunan) Israil- dan mereka 
itu adalah dari orang-orang yang Kami beri hidayah petunjuk dan Kami pilih. 
Apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat (Allah) Ar-Rahman, mereka segera 
sujud serta menangis. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


1827 


19:59 
SAE Gil ayó geni | gal pka | getah CAS aag éa NAS CC) 


Kemudian datanglah setelah para nabi yang terpilih itu para pengikut yang 
buruk dan sesat. Mereka mengabaikan salat, tidak mengerjakannya sesuai cara 
yang diperintahkan, dan hanya mengerjakan maksiat yang sesuai kehendak 
hawa nafsu mereka semisal zina. Maka sungguh mereka akan mendapatkan 
balasan keburukan dan kerugian di neraka Jahanam kelak. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kemudian mereka digantikan oleh keturunan-keturunan yang mencuaikan 
sembahyang serta menurut hawa nafsu (dengan melakukan maksiat): maka 
mereka akan menghadapi azab (dalam neraka), 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


19:60 
ve Ga Goa Yg Akal SAN Ana Latin Jae 3 Gale GE ya Y) 


Kecuali orang yang bertobat dari kelalaian dan kesalahannya, serta beriman 
kepada Allah dan beramal saleh, maka mereka yang memiliki kriteria seperti ini 
akan masuk Surga, dan pahala amalan kebaikan mereka sama sekali tidak akan 
dikurangi walaupun hanya sedikit. 


— Indonesian Mokhtasar 


1828 


Kecuali orang-orang yang bertaubat dan beriman serta beramal soleh, maka 
mereka itu akan masuk Syurga, dan mereka pula tidak dikurangkan pahala 
sedikitpun, - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


19:61 


Pai 


va Gila Bag OS AG) el Bae SA 83 A ya aa 


Yaitu Surga-surga sebagai tempat tinggal dan menetap yang dijanjikan oleh 
Tuhan Yang Maha Pengasih pada hamba-hamba-Nya yang saleh agar mereka 
memasukinya walaupun Surga itu belum tampak bagi mereka. Walaupun 
mereka belum melihat Surga itu, mereka tetap percaya dengan keberadaannya, 
dan sungguh janji Allah berupa Surga itu pasti ditepati dan terwujud. 


— Indonesian Mokhtasar 


(laitu) Syurga " Adn " yang telah dijanjikan oleh (Allah) Ar-Rahman kepada 
hamba-hambaNya disebabkan kepercayaan mereka akan perkara-perkara yang 
ghaib: sesungguhnya Tuhan itu, janjiNya tetap berlaku. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


19:62 


1829 


TY Lae BA ai Ag) aiara Y) Ugal Ud Gatau Y 


Di dalamnya mereka tidak mendengar perkataan sia-sia, apalagi kata-kata keji, 


bahkan hanya mendengar ucapan salam antara satu dengan lainnya, juga 
ucapan salam para Malaikat kepada mereka, dan di dalamnya mereka 


senantiasa didatangi makanan yang sesuai selera mereka setiap pagi dan sore 


hari. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka tidak akan mendengar di dalamnya perkataan yang sia-sia tetapi 
mereka sentiasa mendengar perkataan yang baik-baik: dan makan minum 
untuk mereka disediakan di dalamnya, pagi dan petang (sepanjang masa). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


19:63 
Ar Hai OS ya Vale Ga bagi AH Alai as 


Surga yang memiliki kriteria seperti inilah yang akan Kami wariskan kepada 
hamba-hamba Kami yang mengerjakan perintah dan menjauhi larangan- 
larangan Kami. 


— Indonesian Mokhtasar 


1830 


Itulah taman Syurga yang Kami akan berikan sebagai warisan pusaka kepada 
orang-orang. yang bertagwa dari hamba-hamba Kami. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


19:64 
NA Úi Ao GAS Lag” MN Gp Lag LIA Lag Ugal Gp La Aira al Y) OS Lag 


"Dan Katakanlah -wahai Jibril- kepada Muhammad, "Sesungguhnya para 
Malaikat tidaklah turun ke bumi sesuai keinginannya, akan tetapi mereka turun 
sesuai perintah Allah, milik Allah lah segala yang akan kita hadapi berupa 
urusan-urusan Akhirat kelak, dan segala yang akan kita tinggalkan berupa 
urusan-urusan dunia, dan segala yang ada diantara keduanya, dan Tuhanmu itu 
-wahai Rasul- sama sekali tidak lupa akan sesuatu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (berkatalah malaikat): "Kami tidak turun dari semasa ke semasa melainkan 
dengan perintah Tuhanmu (wahai Muhammad): Dia lah jua yang menguasai 
serta mentadbirkan apa yang di hadapan kita dan apa yang di belakang kita 
serta apa yang di antara itu: dan tiadalah Tuhanmu itu lupa, - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


19:65 


1831 


To Kan) it Ja “Aa jalal y SAB Lagi Lag AT ca paha 633 


Dia lah Pencipta langit dan bumi dan segala yang ada diantara keduanya, yang 
menguasai dan mengatur urusan semuanya, maka sembahlah Dia semata, 
sebab Dia berhak untuk disembah, dan berteguh hatilah dalam beribadah 
kepada-Nya, sebab Dia tidak memiliki tandingan dan persamaan yang bisa 
disembah bersama-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Tuhan yang mencipta dan mentadbirkan langit dan bumi serta segala yang ada 
di antara keduanya: oleh itu, sembahlah engkau akan Dia dan bersabarlah 
dengan tekun tetap dalam beribadat kepadaNya: adakah engkau mengetahui 
sesiapapun yang senama dan sebanding denganNya?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


19:66 


AT ýa GRI dagul éa La ej GUI Osing 


Dan orang kafir yang ingkar dengan hari Kebangkitan berkata dengan nada 
mengolok-olok, "Betulkah apabila aku telah mati, kelak aku akan dikeluarkan 
kembali dari kuburku dalam keadaan hidup untuk menjalani kehidupan kedua 
kalinya?! Sungguh ini perkara yang mustahil." 


— Indonesian Mokhtasar 


1832 


Dan manusia (yang kafir) berkata: "Apa! Apabila aku mati, adakah aku akan 
dibangkitkan hidup semula?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


19:67 
AV Ui dy Aly GÉ ca MARIA GI Gan Au Yi 


Dan apakah orang yang ingkar dengan adanya hari Kebangkitan ini tidak 
memikirkan bahwa dahulu Kami telah menciptakannya, padahal sebelumnya ia 
belum berwujud sama sekali?! Sehingga ia bisa mendapatkan kejelasan dengan 
menjadikan adanya penciptaan kali pertama sebagai dalil akan adanya 
penciptaan kedua, meskipun penciptaan kedua tentunya lebih mudah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Patutkah manusia itu berkata demikian dan tidak memikirkan bahawa Kami 
telah menciptakan dia dahulu sedang ia pada masa itu belum ada sebarang 
apapun? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


19:68 


1833 


NA in ipa Jia Hima Gala 3 MABA dg 


Maka demi Tuhanmu -wahai Rasul-, sungguh Kami akan mengeluarkan mereka 
dari kubur mereka menuju Mahsyar (tempat berkumpulnya seluruh manusia) 
beserta setan-setan yang menyesatkan mereka, lalu Kami akan menggiring 
mereka menuju pintu-pintu neraka Jahanam dalam keadaan terhina dan 
berlutut. 


— Indonesian Mokhtasar 


Oleh itu, demi Tuhanmu (wahai Muhammad)! Sesungguhnya Kami akan 
himpunkan mereka yang kafir itu beserta syaitan-syaitan di Padang Mahsyar, 
kemudian Kami akan bawa mereka duduk berlutut di keliling neraka Jahannam. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


19:69 


14 bis Ca il AS da agal dam IS Ga EA 


Kemudian Kami pasti akan tarik dengan kasar dari setiap golongan sesat siapa di 
antara mereka yang sangat durhaka, sebab merekalah pemimpin golongan sesat 
itu. 


— Indonesian Mokhtasar 


1834 


Sesudah itu, sesungguhnya kami akan cabut dari tiap-tiap golongan, mana-mana 
orang yang sangat derhaka kepada (Allah) Ar-Rahman, di antara mereka. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


19:70 
Ve Gha ia GAS ah Gaia aibi GA fi 


Sungguh Kami lebih mengetahui orang-orang yang seharusnya pantas 
dimasukkan ke dalam Neraka, dan merasakan panas dan azabnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kemudian, sesungguhnya Kami lebih mengetahui akan orang-orang yang lebih 
patut diseksa dan dibakar dangan api neraka itu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


19:71 
l Ra ghe Ae ta sat LN obew E 
VA bata Lia eh (ie US Wai Y asia Ula 


Dan tidak seorang pun diantara kalian -wahai manusia- melainkan akan 
melewati jembatan yang diletakkan di atas neraka Jahanam, hal ini merupakan 


1835 


ketentuan Allah yang pasti terjadi, dan sungguh ketentuan Allah itu tidak akan 
ada yang bisa menolaknya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan tiada seorangpun di antara kamu melainkan akan sampai kepadanya; (yang 
demikian) adalah satu perkara yang mesti (berlaku) yang telah ditetapkan oleh 
Tuhanmu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


19:72 
VY Ui Upah Goals! SANG Is Gal Ali 


Kemudian setelah melewati jembatan ini, Kami akan menyelamatkan orang- 
orang yang bertakwa kepada Tuhan mereka dengan mentaati perintah dan 
menjauhi larangan-Nya, dan membiarkan orang-orang yang zalim dalam 
keadaan berlutut di dalam Neraka, dan mereka sama sekali tidak akan bisa 
keluar darinya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kemudian Kami akan selamatkan orang-orang yang bertagwa, dan kami akan 
biarkan orang-orang yang zalim (dengan kekufurannya dan maksiatnya) tinggal 
berlutut di dalam neraka itu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


1836 


19:73 


ZR AL oa ega soz AR RK aigba Lt aa LA AR Agam Tia PAN ROA UR 2 
VP GN gaalg Lalin j3 Ga AI Go iale Gali gis Gaal) JB Ca Gile agale oii lal 


Dan apabila dibacakan kepada manusia ayat-ayat Kami yang diturunkan kepada 
Rasul Kami dengan membawa maksud yang jelas, maka orang-orang kafir 
berkata kepada orang-orang yang beriman, "Manakah di antara dua golongan 
kita ini yang lebih baik tempat tinggalnya, dan lebih bagus tempat pertemuan 
dan perkumpulannya: golongan kami ataukah golongan kalian?" 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami yang jelas nyata, 
berkatalah orang-orang yang kafir kepada orang-orang yang beriman: "Puak 
yang manakah (dari kami dan kamu) yang lebih baik tempat tinggalnya dan 
lebih elok majlis perhimpunannya? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


19:74 


v£ bsa UI cal ad GIA Ga aghi USIA ASG 


Dan sungguh betapa banyak umat yang Kami binasakan sebelum adanya orang- 
orang kafir yang menyombongkan diri dengan kekayaan materi yang mereka 


1837 


miliki itu, umat-umat itu lebih banyak hartanya dibandingkan mereka, dan lebih 
indah dipandang mata lantaran mahalnya harga pakaian mereka dan eloknya 
tubuh mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan berapa banyak kaum-kaum (yang ingkar) sebelum mereka, kami telah 
binasakan, sedang mereka lebih elok alat-alat kesenangannya dan lebih elok 
keadaannya pada pandangan mata. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


19:75 
den lg Gadai La) ary La ig II) AA a GAN AI Sani Al KAN a US ya Ja 


Vo laa Cindy USA Yi yA ja saku 
ê 


Katakanlah wahai Rasul, "Barangsiapa yang terus-menerus berada dalam 
kesesatannya, maka biarlah Tuhan Yang Maha Pengasih yang membiarkannya 
dan tidak segera mengazabnya agar ia bertambah sesat, sehingga apabila 
mereka telah menyaksikan apa yang diancamkan kepada mereka berupa azab 
yang disegerakan di dunia ini atau azab yang diundur di Akhirat kelak, maka 
saat itu juga mereka akan tahu siapa yang lebih buruk kedudukannya, dan lebih 
lemah penolongnya; apakah golongan mereka atau golongan orang-orang yang 
beriman?" 


— Indonesian Mokhtasar 


1838 


Katakanlah (wahai Muhammad): "Sesiapa yang berada di dalam kesesatan, 
maka biarlah (Allah) Ar-Rahman melanjutkan baginya satu tempoh yang 
tertentu, hingga apabila mereka melihat apa yang dijanjikan kepada mereka, - 
sama ada azab sengsara dunia ataupun azab kiamat, maka (pada saat itu) 
mereka akan mengetahui siapakah orangnya yang lebih buruk kedudukannya 
dan lebih lemah penyokong-penyokongnya." 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


19:76 


VI Tia YA GI dpo Ale JA iaat Gem yak asia Gali Ah ja 
ê ê & fi g á 


Adapun kebalikan dari hal itu, maka Dia menambah iman dan ketaatan orang- 
orang yang berada di atas petunjuk. Dan amal-amal saleh yang mengantarkan 
pada kebahagiaan yang kekal abadi -wahai Rasul-, maka merupakan pahala 
yang lebih bermanfaat dan ganjaran yang lebih baik dari sisi Tuhanmu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Allah akan menambahi hidayah petunjuk bagi orang-orang yang menurut 
jalan petunjuk; dan amal-amal yang baik yang tetap kekal faedah-faedahnya itu, 
lebih baik balasan pahalanya di sisi Tuhanmu dan lebih baik kesudahannya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


1839 


19:77 


vv Kgg Ya SAN Jú KOIL SAS ci Cupi 


Lalu apakah engkau -wahai Rasul- telah melihat orang yang kafir kepada bukti 
kebenaran Kami, dan ingkar terhadap ancaman Kami sembari mengatakan, 
"Jika aku mati, dan dibangkitkan maka pasti aku akan diberikan harta dan anak- 
anak yang banyak." 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka tidakkah engkau merasa hairan memikirkan (wahai Muhammad), akan 
orang yang kufur ingkar kepada ayat-ayat keterangan Kami serta ia berkata: 
"Demi sesungguhnya aku akan diberikan harta kekayaan dan anak-pinak pada 
hari akhirat?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


19:78 


VA IS GAM ae ASI aj adi abi 


Apakah ia benar-benar mengetahui perkara gaib sehingga menyatakan hal itu 
dengan bukti yang jelas?! Atau apakah ia telah membuat perjanjian di sisi 
Tuhannya agar ia pasti akan dimasukkan ke dalam Surga dan dikaruniakan harta 
dan anak-anak?! 


— Indonesian Mokhtasar 


1840 


Adakah ia telah mengetahui akan perkara yang ghaib, atau adakah ia telah 
membuat perjanjian dengan (Allah) Ar-Rahman mengenainya? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


19:79 


VA Ika aini Ca AI Lag Ja La Cia DG 


Hal itu sama sekali tidak seperti yang mereka klaim! Kami akan menuliskan apa 
yang ia katakan dan amalkan, lalu Kami akan menambah azabnya disamping 
azab yang mesti ia dapatkan, lantaran klaimnya yang batil itu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Tidak sekali-kali! Kami akan menulis apa yang dikatakannya, dan Kami akan 
tambahi baginya dari azab seksa, berganda-ganda. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


19:80 


Ae RA Usia Osis La i ig 


1841 


Dan Kami akan mewarisi apa yang ia tinggalkan berupa harta dan anak setelah 
Kami mewafatkannya, lalu ia mendatangi Kami hari Kiamat kelak dalam 
keadaan seorang diri tanpa memiliki suatu harta atau pangkat kedudukan yang 
dahulu ia nikmati. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Kami akan warisi (harta benda dan anak-pinak) yang dikatakannya itu, dan 
ia akan datang kepada kami dengan seorang diri. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


19:81 


AA lje Ag Ioi igi di oga oa Ig 


Dan orang-orang musyrik itu mengambil tuhan-tuhan lain selain Allah, dengan 
harapan agar mereka menjadi penolong dan pelindung yang melindungi dan 
menolong mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan mereka yang kafir menyembah benda-benda yang lain dari Allah sebagai 
tuhan-tuhan, supaya benda-benda yang mereka sembah itu menjadi penolong- 
penolong yang memberi kemuliaan dan pengaruh kepada mereka. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


1842 


19:82 
AY Kia age Oi R03 Mu Udik NS 


Hal itu sama sekali tidak seperti yang mereka klaim! Tuhan-tuhan yang 
disembah selain Allah ini kelak akan mengingkari penyembahan orang-orang 
musyrik itu terhadap mereka pada hari Kiamat, berlepas diri dari mereka dan 
akan menjadi musuh bagi mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Tidak sekali-kali! Bahkan benda-benda yang mereka pertuhankan itu 
mengingkari perbuatan mereka menyembahnya, dan akan menjadi musuh yang 
membawa kehinaan kepada mereka. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


19:83 
AT 3 A3 A at aan 1- n a- PETA oa oi 
API Bg Oa de Ga Labu UI 55 adi 


Tidakkah engkau -wahai Rasul- melihat bahwa Kami telah mengutus setan-setan 
itu dan memberikan mereka kekuasaan atas orang-orang kafir, agar 
mendorong mereka berbuat maksiat, dan menghalangi manusia dari jalan Allah 
dengan penuh kesungguhan? 


— Indonesian Mokhtasar 


1843 


Tidakkah engkau mengetahui (Wahai Muhammad) bahawa Kami telah 
menghantarkan Syaitan-syaitan kepada orang-orang kafir, untuk menggalakkan 
mereka mengerjakan perbuatan kufur dan maksiat dengan bersungguh- 
sungguh? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


19:84 
Bh sap, Uda ogo p- oR G 
Af Jas agi ai Gagale Jari Ya 


Maka janganlah engkau -wahai Rasul- tergesa-gesa memohon kepada Allah agar 
menyegerakan datangnya kebinasaan pada mereka, karena Kami menghitung 
usia kehidupan mereka dengan hitungan yang detail, sehingga apabila waktu 
dibiarkannya mereka telah selesai Kami lalu mengazab mereka dengan azab 
yang pantas mereka dapatkan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Oleh itu, janganlah engkau segera marah terhadap mereka yang ingkar itu, 
kerana sesungguhnya kami hanya menghitung hari yang sedikit sahaja 
bilangannya untuk mereka. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


1844 


19:85 


z3, ai-e ari Ua nha 323109. oo- 
No 1g Cam ji od SA a Aga 


Ingatlah -wahai Rasul- tentang hari Kiamat, yaitu hari ketika Kami 
mengumpulkan orang-orang yang bertakwa -dengan mengerjakan perintah dan 
menjauhi larangan-Nya- di hadapan Tuhan mereka dalam kafilah-kafilah yang 
dimuliakan lagi terhormat. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Ingatlah) hari Kami himpunkan orang-orang yang bertaqwa untuk mengadap 
(Allah) Ar-Rahman, dengan berpasuk-pasukan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


19:86 


Er AA ua 038 3 3 2 
AT Jang Aga CI Ona aa) og 


Dan Kami akan menggiring orang-orang kafir ke neraka Jahanam dalam keadaan 
merasakan dahaga. 


— Indonesian Mokhtasar 


1845 


Dan Kami akan menghalau orang-orang yang bersalah ke neraka Jahannam, 
dalam keadaan dahaga. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


19:87 


AV (nge ASI ue SAH oa YI da Syu Y 


Orang-orang kafir itu sama sekali tidak berhak mendapatkan dan memberikan 
syafaat satu sama lain, kecuali bagi mereka yang telah membuat perjanjian di 
sisi Tuhannya di dunia ini dengan beriman kepada-Nya dan kepada Rasul-rasul- 
Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka tidak berhak mendapat dan memberi syafaat, kecuali orang yang telah 
mengikat perjanjian (dengan iman dan amal yang soleh) di sisi Allah yang 
melimpah-limpah rahmatNya!. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


19:88 


MA Sala SAS SAH 1 963 


1846 


Dan orang-orang Yahudi, Nasrani, dan sebagian kaum musyrikin berkata, "Allah 
Yang Maha Pengasih memiliki seorang anak laki-laki." 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan mereka yang kafir berkata: "(Allah) Ar-Rahman, mempunyai anak." 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


19:89 
Ad Ja) Eni Ada an 


Wahai orang-orang yang mengatakan ucapan tersebu, sungguh kalian telah 
mendatangkan perkara yang sangat mungkar. 


- Indonesian Mokhtasar 


Demi sesungguhnya, kamu telah melakukan satu perkara yang besar salahnya! 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


19:90 


da Ian Jai 4853 Gali Gang Ala hk duga AS 


1847 


Hampir-hampir saja langit pecah dan terbelah, bumi retak, dan gunung-gunung 
runtuh berantakan lantaran perkataan kalian yang mungkar ini. 


— Indonesian Mokhtasar 


Langit nyaris-nyaris pecah disebabkan (anggapan mereka) yang demikian, dan 
bumi pula nyaris-nyaris terbelah, serta gunung-ganang pun nyaris-nyaris runtuh 
ranap, - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


19:91 


aa ala cara gea ci 


Semua itu karena mereka menganggap Allah Yang Maha Pengasih memiliki 
anak. Sungguh Mahatinggi Allah setinggi-tingginya dari hal yang demikian itu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kerana mereka mendakwa mengatakan: (Allah) Ar-Rahman mempunyai anak. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


1848 


19:92 


ay aiy SA cj GAS ani lag 


Dan tidak pantas bagi Yang Maha Pengasih memiliki seorang anak, sebab Dia 
tersucikan dari hal tersebut. 


— Indonesian Mokhtasar 


Padahal tiadalah layak bagi (Allah) Ar-Rahman, bahawa Ia mempunyai anak. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


19:93 


ay ara a. aa 3 ls $j can agan OA g ol 


Tidak ada seorang pun yang tinggal di langit, dan di bumi dari kalangan 
Malaikat, manusia, dan jin, melainkan akan datang kepada Tuhannya hari 
Kiamat kelak dalam keadaan tunduk. 


— Indonesian Mokhtasar 


Tidak ada sesiapapun di langit dan di bumi melainkan ia akan datang kepada 
(Allah) Ar-Rahman, sebagai hamba. 


1849 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


19:94 


ea P In DE nga 
qé AS Adang ag AI 


Sungguh Dia telah mengetahui semua tentang mereka, dan mengetahui jumlah 
mereka dengan hitungan detail, sehingga tiada sesuatu pun yang tersembunyi 
bagi-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Demi sesungguhnya! Allah telah mengira mereka (dengan pengetahuanNya) 
serta menghitung mereka satu persatu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


19:95 
ao aA Aaga Aja ais aig 


Dan setiap orang dari mereka akan datang kepada-Nya di hari Kiamat kelak 
secara sendiri-sendiri tanpa memiliki satu penolong atau satu harta pun. 


— Indonesian Mokhtasar 


1850 


Dan mereka masing-masing akan datang mengadapNya pada hari kiamat 
dengan seorang diri. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


19:96 


AT IR SRAI AF Indi Cell Iya 3 Igtale SA Ol 


Sesungguhnya orang-orang yang beriman kepada Allah, dan mengerjakan amal 
saleh yang diridai oleh Allah, kelak Allah akan menanamkan rasa kasih sayang 
dalam hati mereka lantaran cinta-Nya kepada mereka, dan lantaran 
penganugerahan kasih sayang kepada hamba-hamba-Nya yang lain. 


— Indonesian Mokhtasar 


. Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal soleh, Allah yang 
melimpah-limpah rahmatnya akan menanamkan bagi mereka dalam hati orang 
ramai perasaan kasih sayang. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


19:97 


1851 


a? zoh a PER - aa YP Pan Eae wa- Alkoa - -ah 
AV a Lag “Ay Gaig iial) dy jai ahy A ang Laila 


Maka sungguh Kami telah mudahkan Al-Qur`ān ini dengan menurunkannya 
pakai bahasamu -wahai Rasul-, agar engkau dapat memberi kabar gembira 
kepada orang-orang bertakwa yang menjalankan perintah dan menjauhi 
larangan-Ku, dan agar engkau dapat pula memberi peringatan kepada kaum 
yang sangat pembangkang dan durhaka untuk tunduk terhadap kebenaran. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka sesungguhnya Kami memudahkan turunnya Al-Quran ini dengan 
bahasamu (wahai Muhammad), ialah supaya engkau memberi khabar gembira 
dengannya kepada orang-orang yang bertaqwa, dan supaya engkau memberi 
amaran dengannya kepada kaum yang degil dalam kekufurannya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


19:98 
Eo TER of 7 LV 3 8 A o BW akok RA É ‘aa 
AA IJSS aH eani gi aal ja agia Guai JA GGA oa agha USIA) AS 


Dan betapa banyak umat yang Kami telah binasakan sebelum adanya kaummu, 
maka apakah hari ini engkau melihat dan merasakan keberadaan salah satu dari 
umat-umat itu?! Dan ataukah kamu masih mendengar bisikan-bisikan mereka?! 
Sungguh, apa yang telah menimpa mereka boleh jadi akan menimpa selain 
mereka bila Allah menghendakinya. 


— Indonesian Mokhtasar 


1852 


Dan amatlah banyaknya kaum-kaum kafir yang Kami telah binasakan sebelum 
mereka, engkau tidak menyedari ataupun mendengar suara yang sayup bagi 
seseorangpun dari orang-orang yang telah dibinasakan itu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


20:1 
\ ah 


Ta Hā. Pembahasan tentang huruf-huruf semacam ini sudah ada di awal surah 
Al-Baqarah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Taa' Haa. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


20:2 
y Giaa Un Ai able Gigi Ua 


1853 


Tidaklah Kami menurunkan Al-Our an kepadamu -wahai Rasul- untuk menjadi 
sebab kesusahan dirimu karena kaummu berpaling dari keimanan kepada 
dirimu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kami tidak menurunkan Al-Quran kepadamu (wahai Muhammad) supaya 
engkau menanggung kesusahan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


20:3 
EERE 


Kami tidaklah menurunkannya melainkan sebagai peringatan bagi orang yang 
diberikan petunjuk oleh Allah agar merasa takut kepada-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Hanya untuk menjadi peringatan bagi orang-orang yang takut melanggar 
perintah. Allah 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


1854 


20:4 
t i Sa oai GIS Ga Sby 


la diturunkan oleh Allah yang menciptakan bumi ini, dan menciptakan langit- 
langit yang tinggi, itulah Al-Qur'an yang agung karena diturunkan dari sisi Tuhan 
Yang Maha Agung. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Al-Quran) diturunkan dari (Tuhan) yang menciptakan bumi dan langit yang 
tinggi. 
— Abdullah Muhammad Basmeih 


20:5 
o gfu Gi Ae Gas Yi 


Yaitu Tuhan Yang Maha Pengasih, yang berada dan bersemayam di atas Arasy 
dengan sifat ketinggian yang sesuai dengan kemuliaan-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


laitu (Allah) Ar-Rahman, yang bersemayam di atas Arasy. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


1855 


20:6 
TAN GARA Lag Lapis Lag GAN Ai Lag Kagak Ai La AI 


Milik-Nya lah segala apa yang ada di langit, yang ada di bumi, dan yang ada di 
bawah tanah berupa makhluk-makhluk, Dia lah yang menciptakan, menguasai 
dan mengatur urusan mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dia lah jua yang memiliki segala yang ada di langit dan yang ada di bumi serta 
yang ada di antara keduanya dan juga yang ada di bawah tanah basah di perut 
bumi. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


20:7 
YA Sa dag AG OA 245 a 


Dan jika engkau mengeraskan ucapanmu -wahai Rasul- atau membisikkannya, 
maka sungguh Dia mengetahui semua itu, sebab Dialah yang mengetahui segala 
rahasia, dan apa yang lebih tersembunyi darinya berupa sesuatu yang terbetik 
dalam hati, dan sama sekali tidak ada sesuatupun yang tersembunyi dari-Nya. 


1856 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan jika engkau menyaringkan suara dengan doa permohonanmu, (maka yang 
demikian tidaklah perlu), kerana sesungguhnya Allah mengetahui segala rahsia 
dan segala yang tersembunyi. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


Dia lah Allah, tiada tuhan yang berhak disembah selain-Nya, Dia sendirilah yang 
memiliki kesempurnaan nama yang paling indah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Allah! Tiada Tuhan yang berhak disembah melainkan Dia, bagiNyalah segala 
nama yang baik. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


20:9 


1857 


a Iuga dua BSI R9 


"Wahai Rasul! Sungguh telah sampai kepadamu kisah Musa bin Imran - 
'alaihissalam-. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sudahkah sampai kepadamu (wahai Muhammad) perihal Nabi Musa? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


20:10 
Desa Ó AE Sal ji a aa ap ghi gú Gelap g ikai AR JB NY 125 3) 


Tatkala dalam perjalanannya ia melihat api, lalu ia berkata kepada keluarganya, 
"Tinggallah kalian di tempat ini, sesungguhnya aku melihat api, semoga aku 
dapat membawa sedikit nyala api kepada kalian, atau aku akan mendapati 
orang yang akan menunjukkanku suatu jalan." 


— Indonesian Mokhtasar 


Ketika ia melihat api, lalu berkatalah ia kepada isterinya: "Berhentilah! 
Sesungguhnya aku ada melihat api semoga aku dapat membawa kepada kamu 
satu cucuhan daripadanya, atau aku dapat di tempat api itu: penunjuk jalan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


1858 


20:11 


VI Png gag 1g) Uala 


Maka ketika ia mendatangi api itu, Allah -Subhanahu- memanggilnya dengan 
firman-Nya, "Wahai Musa, 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka apabila ia sampai ke tempat api itu (kedengaran) ia diseru: "Wahai Musa! 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


20:12 
ji a Aa Ada gega PT Hii 
1Y ggh otai sih aj anis AG ay Ui 


Sesungguhnya Aku adalah Tuhanmu, maka lepaslah kedua terompahmu agar 
engkau siap berbicara dengan-Ku, karena sesungguhnya engkau berada di 
lembah yang suci yaitu Tuwa. 


— Indonesian Mokhtasar 


1859 


"Sesungguhnya Aku Tuhanmu! Maka bukalah kasutmu, kerana engkau sekarang 
berada di Wadi Tuwa yang suci. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


20:13 


VGA Lal peluh SERI Up 


Dan Aku telah memilih engkau -wahai Musa- untuk menyampaikan risalah-Ku 
kepada manusia, maka dengarkanlah apa yang akan diwahyukan kepada-Mu. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Dan Aku telah memilihmu menjadi Rasul maka dengarlah apa yang akan 
diwahyukan kepadamu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


20:14 
VE GAN Sala Piai 


Sesungguhnya Aku ini adalah Allah, tiada tuhan yang berhak disembah selain- 
Ku, maka sembahlah Aku semata, dan dirikanlah salat secara sempurna agar 
engkau mengingat-Ku dengannya. 


1860 


— Indonesian Mokhtasar 


"Sesungguhnya Akulah Allah: tiada tuhan melainkan Aku, oleh itu, sembahlah 
akan Daku, dan dirikanlah sembahyang untuk mengingati Daku. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


20:15 
o Gp Uas aki OK AAN ga SI Ale Aoi óy 
f s 


Sesungguhnya hari Kiamat itu pasti datang, dan pasti terjadi, Aku merahasiakan 
waktunya sehingga tidak ada satu makhluk pun yang mengetahuinya, akan 
tetapi mereka mengetahui tanda-tanda akan terjadinya melalui kabar yang 
diberikan oleh Nabi kepada mereka; semua itu dengan tujuan agar setiap orang 
diberikan balasan sesuai dengan apa yang ia amalkan baik berupa amalan baik 
ataupun amalan buruk. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Sesungguhnya hari kiamat itu tetap akan datang - yang Aku sengaja 
sembunyikan masa datangnya - supaya tiap-tiap diri dibalas akan apa yang ia 
usahakan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


1861 


20:16 
VI Gai Ah SU da T oa US Siung G 


Maka janganlah engkau dipalingkan -dari membenarkan adanya kiamat itu dan 
dari menyiapkan diri untuk menghadapinya dengan amal saleh- oleh orang- 
orang kafir yang tidak beriman kepadanya, dan oleh orang yang hanya 
mengikuti hawa nafsunya untuk mengamalkan hal-hal yang haram, nanti 
mereka akan menyebabkan engkau binasa. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Maka janganlah engkau dihalangi daripada mempercayainya oleh orang yang 
tidak beriman kepadanya serta ia menurut hawa nafsunya, kerana dengan itu 
engkau akan binasa. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


20:17 
YY (sanga Elisa Si Lag 


Dan apakah yang ada di tangan kananmu itu wahai Musa? 


— Indonesian Mokhtasar 


1862 


"Dan apa (bendanya) yang di tangan kananmu itu wahai Musa?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


20:18 
VA AI Gia Up lh sa (AE La ika gile NYI sa ya JÓ 


Musa -'alaihissalam- menjawab, "Ini adalah tongkatku, aku bertumpu padanya 
ketika berjalan, dengannya aku merontokkan dedaunan pohon agar menjadi 
makanan kambingku, dan bagiku tongkat ini masih memiliki manfaat lain selain 
yang aku sebutkan." 


— Indonesian Mokhtasar 


Nabi Musa menjawab: "Ini ialah tongkatku, aku bertekan atasnya semasa, 
berjalan, dan aku memukul dengannya daun-daun kayu supaya gugur kepada 
kambing-kambingku, dan ada lagi lain-lain keperluanku pada tongkat itu". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


20:19 


YA agan Gali ju 


Allah berfirman, "Lemparkanlah tongkat itu wahai Musa!" 


1863 


— Indonesian Mokhtasar 


Allah Taala berfirman: "Campakkanlah tongkatmu itu wahai Musa!" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


20:20 
Ye ala iia ga D gl 


Lalu Musa pun melemparkannya. Tiba-tiba saja ia berubah menjadi seekor ular 
yang merayap dengan cepat dan ringan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Lalu ia mencampakkannya, maka tiba-tiba tongkatnya itu menjadi seekor ular 
yang bergerak menjalar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


20:21 


Yi A Gi Giria i Yg WA gÓ 


1864 


Allah lalu berfirman kepada Musa -'alaihissalam-, "Peganglah tongkat itu dan 
jangan takut karena telah berubah menjadi ular, sebab bila engkau 
memegangnya Kami, akan mengembalikannya kepada keadaannya yang 
semula. 


— Indonesian Mokhtasar 


Allah berfirman: "Tangkaplah akan dia, dan janganlah engkau takut, Kami akan 
mengembalikannya kepada keadaannya yang asal. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3 4 


SAGA igis p3 IP da Alap (IAI daig Gl SI Kata 


Dan kepitlah tanganmu ke ketiakmu niscaya ia akan keluar dalam keadaan putih 
bercahaya bukan karena cacat kulit, tetapi sebagai mukjizat yang kedua. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Dan kepitlah tanganmu di celah lambungmu: nescaya keluarlah ia putih 
bersinar-sinar dengan tidak ada cacat, sebagai satu mukjizat yang lain. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


1865 


20:23 


YA Ga úis da Eh 


Kami telah memperlihatkan padamu dua mukjizat ini -wahai Musa- agar Kami 
tunjukkan padamu sebagian dari tanda-tanda kebesaran Kami yang sangat 
besar, yang menunjukkan besarnya kekuasaan Kami, dan bahwasanya engkau 
adalah seorang Rasul yang diutus dari sisi Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


"(Berlakunya yang demikian itu) kerana Kami hendak memperlihatkan 
kepadamu sebahagian dari tanda-tanda kekuasaan Kami yang besar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


20:24 


Ye jah AI GE UI GAS 


Maka pergilah engkau -wahai Musa- kepada Fir'aun, sesungguhnya dia benar- 
benar telah melampaui batas dalam kekafiran dan kedurhakaan terhadap Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Pergilah kepada Firaun, sesungguhnya ia telah melampaui batas". 


1866 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


20:25 


YO sa drag dB 


Musa -'alaihissalam- berkata, "Wahai Tuhanku, lapangkanlah dadaku agar aku 
bersabar dalam mendapatkan berbagai rintangan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Nabi Musa berdoa dengan berkata: "Wahai Tuhanku, lapangkanlah bagiku, 
dadaku: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


20:26 


YA Goal ai Sg 


Dan mudahkanlah untukku urusanku. 


— Indonesian Mokhtasar 


1867 


"Dan mudahkanlah bagiku, tugasku; 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


20:27 


YV Stud pa base Jai 
Dan berikanlah aku kemampuan untuk berbicara secara fasih, 


— Indonesian Mokhtasar 


"Dan lepaskanlah simpulan dari lidahku, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


20:28 
YA AÉ Iga 


agar mereka memahami perkataanku tatkala menyampaikan risalah-Mu. 


— Indonesian Mokhtasar 


1868 


"Supaya mereka faham perkataanku, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


20:29 
YA iki da Kado dadi 


Dan jadikanlah untukku seorang pembantu dari keluargaku, yang akan 
membantu urusan-urusanku. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Dan jadikanlah bagiku, seorang penyokong dari keluargaku. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


20:30 


Te Al aja 


Yaitu saudaraku Harun bin 'Imran. 


— Indonesian Mokhtasar 


1869 


"Iaitu Harun saudaraku: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


20:31 


TA Ss gr Sa 
Teguhkanlah kekuatanku dengan keberadaannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Kuatkanlah dengan sokongannya, pendirianku, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


20:32 


PY sal ad ayal 


Dan jadikanlah dia sebagai mitraku dalam mengemban risalah ini. 


— Indonesian Mokhtasar 
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"Dan jadikanlah dia turut campur bertanggungjawab dalam urusanku, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


20:33 
PP Ia dagu E 


Agar kami bertasbih memuji-Mu dengan sebanyak-banyaknya. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Supaya kami sentiasa beribadat dan memujiMu, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


20:34 
Pe It aki 


Dan juga agar banyak mengingat-Mu. 


— Indonesian Mokhtasar 
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"Dan (supaya) kami sentiasa menyebut dan mengingatiMu: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


20:35 


Sesungguhnya Engkau Maha Melihat keadaan kami, tidak ada satu pun urusan 
kami yang tersembunyi dari-Mu." 


— Indonesian Mokhtasar 


"Sesungguhnya Engkau adalah sedia melihat dan mengetahui hal ehwal kami". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


20:36 


PU jaga Alya Ganti 8 JG 


Allah berfirman, "Sungguh Kami telah mengabulkan apa yang engkau minta 
wahai Musa. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Allah berfirman: "Sesungguhnya telah diberikan kepadamu apa yang engkau 
pohonkan itu, wahai Musa! 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


20:37 
YY AÍ pa de Uta Sig 


Dan sungguh Kami telah memberimu nikmat sekali lagi. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Dan demi sesungguhnya! Kami telahpun mengurniakan kepadamu berbagai 
nikmat pada satu masa yang lain sebelum ini. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


20:38 
PA Lag la dal JA) Wal 3) 


Yaitu tatkala Kami mengilhamkan kepada ibumu sesuatu yang diilhamkan yang 
menjadi sebab Allah melindungimu dari makar Fir'aun. 
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— Indonesian Mokhtasar 


"Ketika Kami ilhamkan kepada ibumu, dengan memberitahu kepadanya: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


20:39 
iaa atie Gali AI Ying al jas BAU Jatah adi aaki A RN a AAM c 
daa SAE TUANG AI GAS Cl PAS SAR Jalal, pi Alia Ai 4 AAA a ALAMI G 


va aie i i ig aa 


Kami telah memerintahkan dia ketika mengilhamkan kepadanya, setelah 
melahirkannya, letakkanlah Musa dalam peti, lalu hanyutkanlah peti itu ke 
lautan, niscaya arus laut itu akan membawanya ke tepi atas perintah Kami, lalu 
ia akan diambil oleh musuh-Ku dan musuhnya yaitu Fir'aun. Aku telah 
melimpahkan kepadamu kasih sayang yang akan datang dari-Ku sehingga 
manusia yang melihatmu pun menyayangimu, dan agar engkau diasuh dalam 
pengawasan dan penjagaan-Ku. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Letakkanlah anakmu di dalam peti, kemudian lepaskanlah peti itu ke laut, 
maka biarlah laut itu membawanya terdampar ke pantai, supaya dipungut oleh 
musuhKu dan musuhnya; dan Aku telah tanamkan dari kemurahanKu perasaan 
kasih sayang orang terhadapmu; dan supaya engkau dibela dan dipelihara 
dengan pengawasanKu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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20:40 


Lusi CA" Saga 3 A GS dal Gl ARA AAA oa (le athi ja gii BEAN Geet iy 
ta A JÄ (ie éig i egua AÍ gå Gal Ela Gaia aii aili a SA 


Yaitu tatkala saudarimu berjalan membuntuti arah hanyutnya peti itu, lalu ia 
berkata kepada orang yang mengambilnya, "Bolehkah aku menunjukkan 
kepada kalian orang yang akan memelihara, menyusui, dan mengasuhnya?", 
Maka Kami pun memberikan nikmat kepadamu dengan mengembalikan dirimu 
kepada ibumu agar ia gembira dengan kepulanganmu dan tidak bersedih karena 
kehilanganmu. Juga engkau pernah membunuh seorang Qibti dengan pukulan 
tanganmu, lalu Kami memberimu nikmat dengan menyelamatkanmu dari 
hukuman, dan menyelamatkanmu berkali-kali dari berbagai cobaan yang 
menimpamu, lalu engkau pun keluar dari Mesir dan tinggal beberapa tahun di 
tengah penduduk Madyan, kemudian engkau datang pada waktu yang telah 
ditakdirkan agar Aku berbicara denganmu wahai Musa. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Ketika saudara perempuanmu pergi mencarimu lalu berkata kepada orang- 
orang yang memungutmu:" Mahukah, aku tunjukkan kamu kepada orang yang 
boleh memeliharanya?" Maka dengan jalan itu Kami mengembalikanmu kepada 
ibumu supaya tenang hatinya dan supaya ia tidak berdukacita kerana bercerai 
denganmu; dan semasa engkau membunuh seorang lelaki, lalu Kami 
selamatkan engkau dari kesusahan pembunuhan itu; dan Kami telah 
melepaskan engkau berkali-kali dari berbagai-bagai cubaan; kemudian engkau 
tinggal dengan selamat beberapa tahun dalam kalangan penduduk negeri 
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Madyan; setelah itu engkau sekarang datang dari sana pada masa yang telah 
ditentukan, wahai Musa! 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


20:41 
£) iil Lah 


Dan Aku telah memilihmu menjadi seorang Rasul-Ku, untuk menyampaikan 
kepada manusia apa yang Aku wahyukan kepadamu. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Dan Aku telah memilihmu untuk menjadi RasulKu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


20:42 


EY e Ki BESI A diiy é A 


Maka pergilah engkau -wahai Musa- beserta saudaramu, Harun, dengan 
membawa tanda-tanda dan mukjizat yang menunjukkan kekuasaan dan 
keesaan-Ku, dan jangan sekali-kali kalian berdua lemah dalam berdakwah ke 
jalan-Ku, dan lalai dari mengingat-Ku. 
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— Indonesian Mokhtasar 


"Pergilah, engkau dan saudaramu, membawa mukjizat-mukjizat pengurniaanKu 
dan janganlah kamu berdua lemah dan cuai dalam menyebut serta mengingati 
Daku. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


20:43 
er (Ab A GE TAI 


Pergilah kalian berdua kepada Fir'aun, sesungguhnya dia benar-benar telah 
melampaui batas dalam kekafiran dan kedurhakaan terhadap Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Pergilah kamu berdua kepada Firaun, sesungguhnya ia telah melampaui batas 
dalam kekufurannya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


20:44 


1877 


ee ii g A All UI Ya AI a 


Maka ucapkanlah kepadanya perkataan yang lembut, tidak kasar dan keras, 
dengan harapan agar ia sadar dan takut kepada Allah, lalu bertobat kepada- 
Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Kemudian hendaklah kamu berkata kepadanya, dengan kata-kata yang lemah- 
lembut, semoga ia beringat atau takut". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


20:45 
to (Al cj j Ge bii of WES Gi Ko YG 


Lalu Musa dan Harun -'alaihimassalam- berkata, "Sesungguhnya kami khawatir 
dia akan menyiksa kami sebelum mendakwahinya secara sempurna, atau 
semakin zalim terhadap kami dengan pembunuhan atau selainnya." 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka berdua berkata: "Wahai Tuhan kami! Sesungguhnya kami takut bahawa 
ia akan segera menyeksa kami, atau ia akan melampau batas". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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20:46 
ET gjy akal ia ABG Y Jú 


Allah berfirman kepada keduanya, "Janganlah kalian berdua khawatir, 
sesungguhnya Aku bersama kalian untuk menolong dan melindungi kalian, dan 
Aku mendengar dan melihat apa yang akan terjadi antara kalian dan dia. 


— Indonesian Mokhtasar 


Allah berfirman: "Janganlah kamu takut, sesungguhnya Aku ada bersama-sama 
kamu; Aku mendengar dan melihat segala-galanya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


20:47 

r GG NP EEE P teng AN Saha kot G A Te Peni 3 SPB awo h a o abg AR a 
Ca ide AENG A ya AA lis BMA Yg Jap yaa coi Una Jaga Sl Yg UJ Yai sa 
EV Gyi aii 


Maka datangilah ia, dan katakan kepadanya, "Wahai Fir'aun, sesungguhnya 
kami berdua adalah utusan Tuhanmu, maka lepaskanlah Bani Israil bersama 
kami, dan janganlah engkau menyiksa mereka dengan membunuh anak laki-laki 
mereka, dan membiarkan hidup anak-anak perempuan mereka. Sungguh kami 
datang kepadamu dengan membawa bukti dari Tuhanmu atas kejujuran kami, 
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dan keselamatan dari azab Allah bagi orang yang beriman, lagi mengikuti 
petunjuk Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Oleh itu, pergilah kamu berdua kepadanya, kemudian katakanlah: "Bahawa 
sesungguhnya kami ini Rasul-rasul dari Tuhanmu, maka bebaskanlah kaum Bani 
Israil mengikut kami, dan janganlah engkau menyeksakan mereka. 
Sesungguhnya kami telah datang kepadamu membawa satu tanda (mukjizat) 
dari Tuhanmu! Dan selamat sejahtera itu adalah untuk orang-orang yang 
menurut petunjuk ugama Allah. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


20:48 


EA sig GAS aa yag É Ú) 


Sesungguhnya Allah telah mewahyukan kepada kami bahwa azab yang ada di 
dunia dan di akhirat itu ditimpakan kepada siapapun yang mendustakan ayat- 
ayat Allah, dan berpaling dari risalah yang dibawa oleh para rasul. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Sesungguhnya telah diwahyukan kepada kami bahawa azab seksa di dunia dan 
di akhirat ditimpakan kepada orang yang mendustakan ayat-ayat Allah dan 
berpaling daripadanya". 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


20:49 


EA gan LAS yai JG 


Fir'aun berkata sembari mengingkari risalah yang mereka bawa, "Siapakah 
Tuhan kalian berdua yang kalian klaim bahwa Dia mengutus kalian kepadaku, 
wahai Musa?" 


- Indonesian Mokhtasar 


(Setelah mereka menyampaikan perintah Allah itu), Firaun berkata: "Jika 
demikian, siapakah Tuhan kamu berdua, hai Musa?" 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


20:50 


o. ga AA AIA a gii úg Jů 


Musa menjawab, "Tuhan kami adalah Tuhan yang telah memberikan rupa dan 
bentuk segala sesuatu dengan serasi, lalu memberikan petunjuk kepada semua 
makhluk itu untuk apa Dia menciptakan mereka." 


— Indonesian Mokhtasar 
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Nabi Musa menjawab: "Tuhan kami ialah yang telah memberikan kepada tiap- 
tiap sesuatu: kejadian semulajadinya yang sesuai dengannya, kemudian Ia 
memberi petunjuk kepadanya akan cara menggunakannya". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


20:51 


01 ASI Kadal JG Lai Jú 


Fir'aun berkata, "Jadi bagaimana keadaan umat-umat terdahulu yang hidup di 
atas kekafiran?" 


- Indonesian Mokhtasar 


Firaun bertanya lagi: "Jika demikian, bagaimana pula keadaan kaum-kaum yang 
telah lalu?" 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


20:52 
oy Gaia Ta da YES a ak gú 
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Musa berkata kepada Fir'aun, "Pengetahuan tentang umat-umat tersebut ada 
pada Tuhanku, tertulis dalam Lauh Mahfuz, dan Tuhanku tidak akan salah 
pengetahuan-Nya, dan tidak pula lupa dengan apa yang Dia ketahui. 


— Indonesian Mokhtasar 


Nabi Musa menjawab: "Pengetahuan mengenainya ada di sisi Tuhanku, tertulis 
di dalam sebuah Kitab: Tuhanku tidak pernah keliru dan Ia juga tidak pernah 
lupa". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


20:53 


h-a ag gue dia Ro -Ía ET TANG di ia - a ohh AP 2 YAN. IP SAN NA -4 
Pe E á Urai) A USAl pG plaudi Ga Jilg Dita gah ASI Sing ga GA SI HA GAN 
oy 


Tuhan yang telah menjadikan bumi sebagai hamparan agar kalian bisa hidup di 
atasnya, dan menjadikan jalan-jalan yang pantas dilalui agar kalian bisa berjalan 
di atasnya, dan menurunkan air hujan dari langit." Lalu dengan air itu Kami 
tumbuhkan berbagai jenis aneka tumbuh-tumbuhan. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Dia lah Tuhan) yang telah menjadikan bumi bagi kamu sebagai hamparan, dan 
la telah mengadakan bagi kamu padanya jalan-jalan lalu-lalang; dan la juga 
telah menurunkan hujan dari langit. Maka Kami keluarkan dengannya berjenis- 
jenis tanaman dan buah-buahan yang berlainan keadaannya. 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


20:54 
ot Ai AI AI WNA GI KAA Nge jg Ig 


Makanlah -wahai manusia- dari makanan yang baik yang Kami berikan 
kepadamu, dan gembalakanlah hewan ternak kalian, karena sungguh pada 
aneka nikmat yang Kami sebutkan itu pasti terdapat tanda-tanda kekuasaan 
dan keesaan Allah bagi orang-orang yang berakal. 


— Indonesian Mokhtasar 


Makanlah kamu daripadanya dan berilah makan binatang-binatang ternak 
kamu; sesungguhnya semuanya itu mengandungi tanda-tanda yang 
membuktikan kemurahan Allah, bagi orang-orang yang berakal fikiran. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


20:55 


Dari tanah bumi inilah Kami menciptakan nenek moyang kalian yaitu Adam - 
'alaihissalam-, dan kepada tanah itulah Kami akan mengembalikan kalian ketika 
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kalian mati, dan darinyalah Kami akan mengeluarkan kalian pada kali yang lain 
untuk dibangkitkan pada hari Kiamat kelak. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dari bumilah Kami ciptakan kamu, dan ke dalamnya Kami akan mengembalikan 
kamu, dan daripadanya pula Kami akan mengeluarkan kamu sekali lagi. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


20:56 
ON dala GAS Agt úis AS lg 


Dan sungguh Kami telah perlihatkan kepada Fir'aun sembilan tanda-tanda 
kebesaran Kami, dan ia pun menyaksikannya namun ternyata ia 
mendustakannya dan enggan untuk menerima ajakan beriman kepada Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan demi sesungguhnya! Kami telah tunjukkan kepada Firaun segala tanda- 
tanda yang membukti kekuasaan Kami: dalam pada itu ia mendustakannya dan 
enggan beriman. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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20:57 


Fir'aun berkata, "Apakah engkau datang kepada kami dengan tujuan mengusir 
kami dari negeri Mesir dengan perantaraan sihirmu itu -wahai Musa- agar 
kerajaan Mesir itu menjadi milikmu sendiri? 


— Indonesian Mokhtasar 


Firaun berkata: "Patutkah engkau datang kepada kami untuk mengeluarkan 
kami dari negeri kami dengan sihirmu, hai Musa? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


20:58 
ê á K 


Maka kami pasti akan mendatangkan kepadamu -wahai Musa- suatu sihir 
seperti sihirmu, maka buatlah suatu perjanjian untuk pertemuan antara kami 
dan engkau dengan waktu dan tempat yang ditentukan, yang mana kami tidak 
akan menyalahinya dan engkau pun tidak menyalahinya, dan hendaknya 
tempat itu merupakan tempat terbuka lagi pertengahan antara dua kelompok." 


— Indonesian Mokhtasar 
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"Kalau demikian, sesungguhnya kami juga akan bawakan kepadamu sihir yang 
seperti itu untuk melawanmu! Maka tentukanlah suatu tempoh pertemuan 
antara kami denganmu, yang kita bersama tidak akan memungkirinya, di suatu 
tempat yang sesuai bagi kedua belah pihak". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


20:59 


OA ama dalil Gea olg dai Aja asie ya JB 


Musa -'alaihissalam- berkata kepada Fir'aun, "Perjanjian waktu untuk 
pertemuan kami dengan kalian ialah pada hari raya tatkala manusia berkumpul 
untuk melakukan pesta hari raya mereka pada waktu duha (pagi hari)." 


— Indonesian Mokhtasar 


Nabi Musa menjawab: "Tempoh yang aku tetapkan untuk kamu itu ialah hari 
perayaan, dan hendaklah orang ramai berhimpun pada waktu dhuha". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


20:60 


A 
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Maka Fir'aun meninggalkan tempat itu lalu mengatur dan mengumpulkan 
makar dan tipu dayanya. Kemudian ia datang pada waktu dan tempat yang 
telah ditentukan sebelumnya untuk mengadu kekuatan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka Firaun pun berangkat dari majlis itu. Ia mengumpulkan ahli-ahli sihir 
untuk menjalankan tipu-dayanya, kemudian ia datang ke tempat perlawanan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


20:61 
AN dani oa AA EU tml AG Ae No Y Ali sa obi Ja 


Musa berkata menasihati para penyihir Fir'aun, "Celakalah kalian, janganlah 
kalian mengada-adakan dusta terhadap Allah dengan menipu manusia lewat 
sihir kalian, sehingga nanti Dia akan membinasakan kalian dengan azab dari sisi- 
Nya, dan sungguh sangat merugi orang yang mengada-adakan kedustaan 
terhadap Allah." 


— Indonesian Mokhtasar 


Nabi Musa berkata kepada mereka: "Celakalah kamu kelak! Janganlah kamu 
mendakwa secara dusta terhadap Allah, kerana dengan sebab itu Ia akan 
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membinasakan kamu dengan azab seksa; dan sesungguhnya orang yang 
berdusta, tetap hampa dan kecewa". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


20:62 
TY GAS labala Agita abal a 


Maka ketika para penyihir itu mendengar ucapan Musa -'alaihissalam-, mereka 
pun saling berbantah-bantahan dan berdebat secara sembunyi-sembunyi. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka merekapun berbantahan dan berunding sesama sendiri mengenai perkara 
sihir mereka, dan mereka rahsiakan apa yang mereka rundingkan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


20:63 


FEE O AN i PPS FE è 3 an aa Sa 4 X 3 1 a a 
ar AN Aa das GA dg Las jana ata Sa ASLI AS Ol Ola oad DAR óy Iú 


Sebagian penyihir itu berkata kepada sebagian lainnya secara berbisik-bisik, 
"Sesungguhnya Musa dan Harun adalah dua orang penyihir, mereka berdua 
ingin mengeluarkan kalian dari negeri Mesir dengan perantaraan sihir yang 
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mereka datangkan, dan mereka hendak melenyapkan adat kebiasaanmu yang 
utama dan tinggi di kehidupan ini. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka berkata: "Dua orang ini, sebenarnya dua ahli sihir yang bertujuan 
hendak mengeluarkan kamu dari negeri kamu dengan sihir mereka, dan hendak 
melenyapkan kepercayaan serta adat peraturan kamu yang utama. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


20:64 


ve Gita ya pd adal Ng" Ui Neil a Dal 


Maka kuatkan dan kumpulkanlah segala tipu daya kalian dan jangan sekali-kali 
kalian berselisih, lalu datanglah kalian dengan berbaris, dan lemparkan sihir 
yang kalian miliki secara serempak, dan sungguh beruntunglah orang yang 
mengalahkan lawannya pada hari ini." 


— Indonesian Mokhtasar 


"Oleh itu, satukanlah segala cara helah kamu, kemudian datanglah beramai- 
ramai dalam satu barisan untuk menentangnya: dan sesungguhnya 
beruntunglah orang yang menang pada hari ini". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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20:65 


Ne JA ja J5 Sg ol Glg Al cj Gj Aga | Gi 


Para penyihir itu berkata kepada Musa -'alaihissalam-, "Wahai Musa, pilihlah 
salah satu; apakah engkau yang memulai dahulu dengan mengeluarkan sihirmu 
ataukah kami yang akan mulai melakukannya?" 


- Indonesian Mokhtasar 


Mereka berkata: "Wahai Musa! Engkaukah yang akan mencampak lebih dahulu 
atau kamikah yang mula-mula mencampak?" 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


20:66 
P Gal GË pa Aa ca 43 UA Aing da SAMAN p 


Musa berkata, "Silakan kalianlah yang lebih dahulu melemparkannya," Lalu 
mereka pun mulai melemparkan sihir yang mereka miliki, maka tiba-tiba tali-tali 
dan tongkat-tongkat yang mereka lemparkan itu terbayang oleh Musa bahwa ia 
seakan-akan menjadi ular-ular yang merayap cepat lantaran perbuatan sihir 
mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Nabi Musa menjawab: "Bahkan kamulah campak dahulu". Tiba-tiba tali-tali 
mereka dan tongkat-tongkat mereka terbayang-bayang kepadanya seolah-olah 
benda-benda berjalan, disebabkan sihir mereka. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


20:67 


TV Ginga AA “Ai (A Ca gl 


Maka Musa pun menyembunyikan rasa takut dalam hatinya terhadap sihir yang 
mereka lakukan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka yang demikian menjadikan Nabi Musa merasa takut sedikit dalam 
hatinya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


20:68 
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Allah lalu berfirman kepada Musa -'alaihissalam- untuk menenangkannya, 
"Janganlah engkau takut dengan apa yang terbayang olehmu, sesungguhnya 
engkaulah -wahai Musa- yang akan mengalahkan mereka dengan mendapatkan 
kemenangan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kami berfirman kepadanya: "Janganlah engkau takut (wahai Musa)! 
Sesungguhnya engkaulah yang tertinggi mengatasi mereka dengan 
kemenangan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


20:69 


çi 


va Gil ega akl mi Yg alu E | tia Lai “ia La Cik di A La gig 


Dan lemparkanlah tongkat yang ada di tangan kananmu, niscaya ia akan 
menjelma menjadi ular besar yang akan menelan sihir yang mereka buat. Apa 
yang mereka perbuat itu hanyalah tipu daya sihir belaka, dan sungguh para 
pesihir itu tidak akan mendapatkan kemenangan di manapun berada." 


— Indonesian Mokhtasar 


"Dan campakkanlah apa yang ada di tangan kananmu, nescaya ia menelan 
segala (benda-benda sihir) yang mereka lakukan, kerana sesungguhnya apa 
yang mereka lakukan itu hanyalah tipu daya ahli sihir; sedang ahli sihir itu tidak 
akan beroleh kejayaan, di mana sahaja ia berada". 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


20:70 


Ve Ginga Oo Taja Wale Naa Kadin Soal Alia 


Maka Musa melemparkan tongkatnya yang kemudian menjelma menjadi ular 
besar, lalu menelan sihir yang mereka perbuat, lalu seketika bersujudlah para 
tukang sihir itu kepada Allah karena mengetahui bahwa apa yang dilakukan 
oleh Musa bukanlah sihir, akan tetapi mukjizat yang datangnya dari sisi Allah, 
mereka berkata, "Kami telah beriman kepada Tuhan Musa dan Harun, yaitu 
Tuhan segala makhluk." 


— Indonesian Mokhtasar 


(Nabi Musa pun mencampakkan tongkatnya yang terus menelan segala benda 
sihir mereka), maka keadaan yang demikian menjadikan ahli-ahli sihir itu segera 
merebahkan diri sujud sambil berkata: "Kami beriman kepada Tuhan yang 
mengutus Nabi Harun dan Nabi Musa". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


20:71 


dal Sa Ali Ai Sab jan akale oii Ma ARI Ga dl JB AI aiias JÓ 
i paoi gn Ân T Spot SAN Ka PN 
y ag la ái Ga Saka Jail e aia ASIAN 
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Fir'aun lalu berkata dengan menampakkan pengingkaran terhadap keimanan 
para tukang sihir itu dan memberikan mereka ancaman, "Apakah kalian 
beriman kepada Musa sebelum aku mengizinkan kalian melakukannya? 
Sesungguhnya Musa ini adalah pembesar kalian yang mengajarkan kalian sihir - 
Wahai para tukang sihir-, maka sungguh akan kupotong tangan dan kaki setiap 
dari kalian secara bersilang, dan akan aku salib jasad-jasad kalian pada pangkal- 
pangkal pohon kurma sampai mati, sehingga akan menjadi pelajaran bagi selain 
kalian, dan pada saat itu juga kalian pasti akan mengetahui siapa diantara kita 
yang paling pedih dan paling kekal siksanya: aku ataukah Tuhan Musa?" 


— Indonesian Mokhtasar 


Firaun berkata: "Patutkah kamu beriman kepada Musa sebelum aku memberi 
izin kepada kamu? Sesungguhnya dia lah ketua kamu yang mengajar sihir 
kepada kamu. Oleh itu, demi sesungguhnya, aku akan memotong tangan dan 
kaki kamu dengan bersilang, dan aku akan memalang kamu pada batang-batang 
pohon tamar; dan demi sesungguhnya kamu akan mengetahui kelak siapakah di 
antara kita yang lebih keras azab seksanya dan lebih kekal". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


20:72 


Spa SA abi Lai Call A Ga ipa La je ai o Il 
yy Tau 


Para tukang sihir itu berkata kepada Fir'aun, "Kami tidak akan pernah 
mengutamakan rasa tunduk dan taat kepadamu dari pada ketundukan terhadap 
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bukti-bukti nyata/mukjizat yang datang kepada kami. Kami tidak akan pernah 
mengutamakanmu dari Allah yang telah menciptakan Kami, maka lakukanlah 
apa yang ingin engkau lakukan pada kami sekehendakmu, sesungguhnya 
engkau tidak memiliki kekuasaan atas kami kecuali hanya dalam kehidupan 
dunia ini, dan kekuasaanmu itu pasti akan sirna. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka menjawab: "Kami tidak sekali-kali akan mengutamakanmu daripada 
apa yang telah datang kepada kami dari mukjizat-mukjizat yang terang nyata, 
dan (tidak akan mengutamakanmu daripada) Tuhan yang telah menjadikan kita 
semua. Oleh itu, hukumkanlah apa sahaja yang engkau hendak hukumkan, 
kerana sesungguhnya engkau hanyalah dapat menghukum dalam kehidupan 
dunia ini sahaja. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


20:73 
vr Jalla A Ang Ad Ga Ale LAI Lag CA UI Jika Ups Gale Ú 


Sesungguhnya kami benar-benar telah beriman kepada Tuhan kami, dengan 
harapan agar Dia mengampuni amalan-amalan maksiat kami terdahulu berupa 
kekafiran atau lainnya, serta menghapus dosa-dosa sihir yang engkau paksa 
kami untuk mempelajarinya, mempraktekkannya, dan mengalahkan Musa 
dengannya, sungguh Allah lebih baik pahala-Nya dibandingkan balasan yang 
engkau janjikan kepada kami, dan Dia lebih kekal azab-Nya dibandingkan azab 
yang engkau ancamkan kepada kami." 


— Indonesian Mokhtasar 


1896 


"Sesungguhnya kami telah beriman kepada Tuhan kami, supaya 
diampunkanNya kesalahan-kesalahan kami, dan dosa-dosa sihir yang engkau 
paksakan kami melakukannya. Dan Allah jualah yang lebih baik dan lebih kekal 
balasan pahalaNya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


20:74 


vé daa Ty Up dya Y aiga A UB Lada A ab oa AS 


Kesimpulannya adalah bahwa barangsiapa yang datang kepada Tuhannya hari 
Kiamat dalam keadaan kafir kepada-Nya, maka baginya adalah Neraka 
Jahanam, ia akan masuk tinggal di dalamnya kekal selama-lamanya, ia tidak 
akan mati agar berhenti merasakan azabnya, dan tidak pula merasakan hidup 
yang baik. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Sebenarnya sesiapa yang datang kepada Tuhannya pada hari akhirat sedang ia 
bersalah maka sesungguhnya adalah baginya neraka jahannam yang ia tidak 
mati di dalamnya dan tidak pula hidup. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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20:75 
vo ki tiggi Api alj aatan Jae AG Gaja Aa oag 


Dan barangsiapa datang kepada Tuhannya pada hari Kiamat dalam keadaan 
beriman kepada-Nya, dan ia telah mengerjakan amal saleh, maka mereka yang 
memiliki kriteria seperti ini sungguh akan mendapatkan kedudukan tinggi dan 
derajat yang mulia. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Dan sesiapa yang datang kepadaNya sedang ia beriman, serta ia telah 
mengerjakan amal-amal yang soleh, maka mereka itu akan beroleh tempat- 
tempat tinggal yang tinggi darjatnya: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


20:76 


, SNP na 4 Iya EN Oa oa oz A13 
VI GEA ya PIA Aig ai MEN UAS oa SA ar dia 


Derajat-derajat itu adalah berupa Surga yang mereka tempati, sungai-sungai 
senantiasa mengalir di bawah istana-istananya, mereka tinggal kekal di 
dalamnya. Balasan yang disebutkan ini adalah ganjaran bagi setiap orang yang 
mensucikan dirinya dari perbuatan kafir dan maksiat. 


— Indonesian Mokhtasar 
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"(laitu) Syurga-syurga yang kekal, yang mengalir padanya beberapa sungai, 
mereka kekal di dalamnya: dan yang demikian itu ialah balasan orang-orang 
yang membersihkan dirinya dari perbuatan kufur dan maksiat". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


20:77 


Dan sungguh telah Kami wahyukan kepada Musa, "Pergilah bersama hamba- 
hamba-Ku dari negeri Mesir pada malam hari agar tidak diketahui oleh seorang 
pun, dan buatkanlah bagi mereka jalanan yang kering di lautan dengan 
memukulkan tongkatmu pada laut itu, engkau tidak perlu khawatir akan disusul 
oleh Fir'aun dan bala tentaranya, dan tidak perlu khawatir akan tenggelam ke 
dasar laut." 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan demi sesungguhnya! Kami telah wahyukan kepada Nabi Musa: "Hendaklah 
engkau membawa hamba-hambaKu (kaummu) keluar memgembara pada 
waktu malam, kemudian pukulah air laut dengan tongkatmu, untuk 
mengadakan jalan yang kering bagi mereka di laut itu: janganlah engkau 
menaruh bimbang daripada ditangkap oleh musuh, dan jangan pula engkau 
takut tenggelam". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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20:78 
VA agait La aal OA appii ea gia OIE SÀ agail 


Maka Fir'aun beserta bala tentaranya pun mengejar mereka, akan tetapi ia dan 
bala tentaranya tersebut digulung oleh ombak lautan yang hakikatnya tidak 
diketahui kecuali oleh Allah. Mereka semua pun tenggelam dan binasa, 
sedangkan Musa dan orang-orang yang bersamanya selamat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka Firaun pun mengejar mereka bersama-sama dengan tenteranya, lalu ia 
dan orang-orangnya diliputi oleh air laut yang menenggelamkan mereka 
semuanya dengan cara yang sedahsyat-dahsyatnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


20:79 


VA gi Lag ai bei alg 


Dan Fir'aun telah menyesatkan kaumnya dengan memperindah kekafiran 
kepada mereka, menipu mereka dengan berbagai kebatilan, dan tidak 
menunjukkan mereka jalan petunjuk. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan dengan itu Firaun telah menjerumuskan kaumnya ke tempat kebinasaan, 
dan tidaklah ia membawa mereka ke jalan yang benar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


20:80 
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Lalu Kami katakan kepada Bani Israil setelah Kami selamatkan mereka dari 
Fir'aun dan bala tentaranya, "Wahai Bani Israil, Kami telah menyelamatkan 
kalian dari musuh kalian, Kami telah menjanjikan kalian agar Kami berbicara 
dengan Musa di sebelah kanan lembah yang terletak di samping Bukit Tur, dan 
Kami telah menurunkan kepada kalian dalam masa pengembaraan kalian 
sebagian dari nikmat Kami berupa minuman manis seperti madu, dan burung 
kecil yang memiliki daging enak seperti puyuh. 


- Indonesian Mokhtasar 


Wahai Bani Israil! Sesungguhnya Kami telah selamatkan kamu dari musuh 
kamu, dan Kami telah janjikan kamu (dengan memberi wahyu kepada Nabi 
Musa) di sebelah kanan Gunung Tursina itu, dan kami turunkan kepada kamu 
"Mann" dan "Salwa", 


- Abdullah Muhammad Basmeih 
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20:81 
AN GR a Ale Ulah Ag a AK Jani dad | gadai Yg AKA) La call ya Jg 


Maka makanlah makanan halal yang lezat dari rezeki yang Kami berikan kepada 
kalian, dan janganlah melampaui batasan yang kami bolehkan dengan 
memakan yang haram, yang menyebabkan turunnya kemurkaan-Ku atas kalian, 
dan barangsiapa ditimpa kemurkaan-Ku maka sungguh binasa dan sengsaralah 
ia di dunia dan di Akhirat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Serta Kami katakan: Makanlah dari benda-benda yang baik yang Kami kurniakan 
kepada kamu, dan janganlah kamu melampaui batas padanya, kerana dengan 
yang demikian kamu akan ditimpa kemurkaanKuj, dan sesiapa yang ditimpa 
kemurkaanKu, maka sesungguhnya binasalah ia. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


20:82 


AY GEM A3 Unila Jae g Gale 3 GA cra JAR ilg 


Dan sungguh, Aku memiliki banyak ampunan dan maaf kepada orang yang 
bertobat dan beriman kepada-Ku, dan mengerjakan amalan saleh, lalu tetap 
istikamah di atas kebenaran. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesungguhnya Aku yang amat memberi ampun kepada orang-orang yang 
bertaubat serta beriman dan beramal soleh, kemudian ia tetap teguh menurut 
petunjuk yang diberikan kepadanya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


20:83 


AY Wangi daji cé Mas Lag O 


Dan apa yang menyebabkanmu datang lebih cepat dari kaummu -wahai Musa-, 
sehingga engkau mendahului dan meninggalkan mereka di belakangmu? 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan apakah yang menyebabkan engkau segera datang ke mari lebih dahulu dari 
kaum engkau wahai Musa?. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


20:84 
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Ma ag A As GI LE sY] ab JB 


Musa -'alaihissalam- menjawab, "Itulah mereka berada di belakangku, dan 
sedang menyusul aku, dan aku bersegera kepada-Mu dengan mendahului 
kaumku agar Engkau meridai-Ku lantaran kesegeraan-Ku berjumpa dengan- 
Mu." 


— Indonesian Mokhtasar 


Nabi Musa menjawab: "Mereka itu ada mengiringi daku tidak jauh dari sini: dan 
aku segera datang kepadaMu, wahai Tuhanku, supaya Engkau reda akan daku". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


20:85 
Ae i púl kli da ya Gaga UKG 38 UUS gó 


Allah berfirman, "Sesungguhnya Kami telah menguji kaummu setelah engkau 
tinggalkan dengan penyembahan patung anak sapi, mereka telah diseru oleh 
Samiri untuk menyembahnya, sehingga iapun menyesatkan mereka." 


— Indonesian Mokhtasar 


(Setelah selesainya urusan itu) maka Allah berfirman kepada Nabi Musa: 
"Sesungguhnya Kami telah mengenakan kaummu satu fitnah ujian 
sepeninggalanmu, dan mereka telah disesatkan oleh Samiri" 


1904 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


20:86 


ag Bi gadi Ae ghi Uus Reg aka Aang al Ag JÚ Usul Gita “ha SI 
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Kemudian Musa kembali kepada kaumnya dalam keadaan marah dan bersedih 
karena penyembahan mereka terhadap patung anak sapi itu. Musa lalu berkata, 
"Wahai kaumku! Bukankah Tuhan kalian telah menjanjikan suatu janji yang baik 
dengan menurunkan kepada kalian kitab Taurat, dan memasukkan kalian ke 
dalam Surga? Apakah sudah terlalu lama masa perjanjian itu sehingga kalian 
melupakannya? Atau apakah dengan perbuatan ini kalian menghendaki agar 
kemurkaan Tuhan menimpa kalian semua dan kalian ditimpa azab-Nya? 
Sehingga kalian pun melanggar perjanjian denganku agar tetap teguh di atas 
ketaatan sampai aku kembali kepada kalian?!" 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka kembalilah Nabi Musa kepada kaumnya dengan perasaan marah dan 
dukacita; ia berkata: "Wahai kaumku! Bukankah Tuhan kamu telah menjanjikan 
kamu dengan satu perjanjian yang baik? Patutkah kamu merasa panjang masa 
pemergianku menerima apa yang dijanjikan itu? Atau kamu sengaja 
menghendaki supaya kamu ditimpa kemurkaan dari Tuhan kamu, lalu kamu 
menyalahi perjanjian kamu denganku?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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20:87 


-2020 £ 


Kaum Musa menjawab, "Kami tidaklah melanggar perjanjian denganmu -wahai 
Musa- karena kemauan kami sendiri, akan tetapi karena keterpaksaan. Kami 
telah membawa beban berat dari perhiasan kaum Fir'aun, kemudian kami 
melemparkannya ke dalam lobang agar kami tidak dibebani olehnya. Maka 
sebagaimana kami melemparnya ke dalam lobang, ternyata Samiri melempar ke 
dalamnya tanah dari bekas jejak kaki kuda Malaikat Jibril -'alaihissalam-. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka menjawab: "Kami tidak menyalahi janji kami kepadamu itu dengan 
kuasa dan ikhtiar kami, tetapi kami telah dibebankan membawa barang-barang 
perhiasan orang-orang (Mesir) itu, supaya kami mencampakkannya ke dalam 
api lalu kami melakukan yang demikian, maka demikianlah juga "Samiri" 
mencampakkan apa yang dibawanya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


20:88 


AN Ga aanas oa Ha GA 


Kemudian dari perhiasan yang terkumpul dalam lobang itu, Samiri 
mengeluarkan untuk mereka patung anak sapi yang tidak memiliki ruh namun 
memiliki suara seperti suara sapi, maka orang-orang yang tertipu dengan 
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perbuatan Samiri ini berkata, "Inilah Tuhan kalian dan Tuhan Musa, namun ia 
melupakannya dan meninggalkannya di sini." 


— Indonesian Mokhtasar 


"Kemudian Samiri mengeluarkan untuk mereka dari leburan barang-barang itu 
(patung) seekor anak lembu yang bertubuh lagi bersuara, lalu mereka berkata: 
"Ini ialah tuhan kamu dan tuhan bagi Musa, tetapi Musa telah lupa!" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


20:89 


AA Gi Yg a apl Aaa YG YA agal Ka YI agoa DB 


Maka tidakkah orang-orang yang tertipu dengan patung anak sapi itu dan 
menyembahnya melihat bahwa ia tidak dapat berbicara dan memberikan 
jawaban, tidak pula kuasa menolak adanya mudarat bagi mereka atau selain 
mereka, atau mendatangkan manfaat bagi mereka dan selain mereka? 


— Indonesian Mokhtasar 


Patutkah mereka tidak mahu berfikir sehingga mereka tidak nampak bahawa 
patung itu tidak dapat menjawab perkataan mereka, dan tidak berkuasa 
mendatangkan bahaya atau memberi manfaat kepada mereka? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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20:90 


dat Kapal Se GARA AS) SA MA Uni) AJ TB Uya Cg Aki JB lg 


Dan sungguh sebelum kepulangan Musa kepada mereka, Harun telah berkata 
memperingatkan kaumnya, "Dalam pembuatan patung anak sapi yang terbuat 
dari emas dan suaranya ini hanyalah sebagai cobaan bagi kalian agar nampak 
siapa di antara kalian yang mukmin dan siapa yang kafir, dan sesungguhnya 
Tuhan kalian -wahai kaumku- ialah Tuhan yang memiliki anugerah rahmat, 
bukan sesuatu yang tidak kuasa menolak adanya mudarat atau mendatangkan 
manfaat, apalagi kuasa untuk mencurahkan rahmat pada kalian, maka ikutilah 
aku dalam beribadah hanya kepada-Nya semata, dan taatilah perintahku untuk 
meninggalkan ibadah kepada selainnya.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan demi sesungguhnya, Nabi Harun telahpun berkata kepada mereka sebelum 
itu: "Wahai kaumku, sesungguhnya kamu hanya diperdayakan dengan patung 
itu, dan sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang melimpah-limpah 
rahmatNya; oleh itu, ikutlah daku dan taatlah akan perintahku". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


20:91 


11 Ginga UI kad GAS GAS AP Go Ol jú 


1908 


Orang-orang yang tertipu dengan penyembahan patung anak sapi itu 
menjawab, "Kami akan terus senantiasa menyembahnya dan tidak 
meninggalkannya hingga Musa kembali kepada kami." 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka menjawab: "Kami tidak sekali-kali akan meninggalkan penyembahan 
patung ini, (bahkan) kami akan tetap menyembahnya hingga Nabi Musa 
kembali kepada kami". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


20:92 
ay jaka aijo AI tia La Gg JÂ 


Musa berkata kepada saudaranya Harun, "Apa yang menghalangimu ketika 
engkau melihat mereka sesat dengan menyembah patung anak sapi itu sebagai 
tuhan selain Allah, 


— Indonesian Mokhtasar 


(Sekembalinya), Nabi Musa berkata: "Wahai Harun, apakah maniknya yang 
menghalangmu ketika engkau melihat mereka sesat, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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20:93 


ar sal Siak pa i 


untuk meninggalkan mereka dan menyusulku?! Apakah engkau sengaja 
melanggar perintahku ketika menjadikanmu sebagai penggantiku untuk 
memimpin mereka?! 


— Indonesian Mokhtasar 


"Daripada menurutku? Adakah engkau ingkar akan suruhanku?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


20:94 
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Ketika Musa memegang jenggot dan kepala saudaranya dan menariknya 
sebagai bentuk pengingkaran perbuatannya, Harun lalu berkata kepadanya 
untuk menenangkannya, "Janganlah engkau memegang jenggot dan juga 
rambutku, karena aku memiliki alasan kenapa aku tetap bersama mereka, aku 
sungguh khawatir bila meninggalkan mereka, mereka akan berpecah belah, 
sehingga engkau akan mengatakan padaku bahwa aku telah memecah belah 
mereka dan tidak menjaga wasiat yang engkau berikan." 


— Indonesian Mokhtasar 
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Nabi Harun menjawab: "Wahai anak ibuku! Janganlah engkau meragut 
janggutku dan janganlah menarik (rambut) kepalaku. Sesungguhnya aku takut 
bahawa engkau akan berkata kepadaku: ` Engkau telah memecah-belahkan 
kaum Bani Israil sesama sendiri, dan engkau tidak berhati-hati mengambil berat 
pesananku! '" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


20:95 
de Goal ihi Lab JÓ 


Musa lalu berkata kepada Samiri, "Apa tujuanmu wahai Samiri? Apa yang 
mendorongmu untuk melakukan yang demikian ini?" 


— Indonesian Mokhtasar 


(Sesudah itu Nabi Musa hadapkan kemarahannya kepada Samiri lalu) bertanya: 
"Apa pula halmu, wahai Samiri?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


20:96 


1911 


ta Kar 3 a bi ou Barok Learn E E a E Ker o a 
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Samiri berkata kepada Musa -'alaihissalām-, "Aku melihat sesuatu yang mereka 
tidak melihatnya, sungguh aku telah melihat Malaikat Jibril berada di atas 
seekor kuda, lalu aku mengambil segenggam tanah dari jejak kaki kudanya, 
kemudian melemparkannya ke dalam perhiasan-perhiasan yang terbentuk 
dalam rupa patung anak sapi sehingga membuatnya menjadi satu patung 
berjasad dan mengeluarkan suara. Demikianlah hawa nafsuku menganggap baik 
apa yang aku lakukan." 


— Indonesian Mokhtasar 


la menjawab:" Aku mengetahui dan menyedari apa yang tidak diketahui oleh 
mereka, lalu aku mengambil segenggam dari kesan jejak Rasul itu, kemudian 
aku mencampakkannya; dan demikianlah aku dihasut oleh hawa nafsuku". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


20:97 


aib sii aei Li Eig SAMA cÍ Kas ja Bi Gg a YI cj SAN a a UB GAS JG 
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Musa berkata kepada Samiri, "Pergilah engkau! Sungguh dalam kehidupan ini 
engkau hanya dapat mengatakan, "aku tidak akan menyentuh dan tidaklah 
disentuh." Agar engkau hidup terasing, dan engkau pasti mendapatkan apa 
yang telah dijanjikan pada hari Kiamat kelak untuk dihisab dan diberikan 
hukuman, dan Allah tidak akan menyelisihi janji itu. Dan lihatlah patung anak 
sapi yang engkau jadikan tuhanmu itu, dan terus menyembahnya sebagai tuhan 
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selain Allah, kami pasti akan membakarnya dengan api hingga hancur dan 
menjadi abu, lalu menghamburkan abunya ke dalam lautan secara berserakan 
agar ia tidak memiliki jejak apapun." 


— Indonesian Mokhtasar 


Nabi Musa berkata kepada Samiri: "Jika demikian, pergilah, (engkau adalah 
diusir dan dipulaukan), kerana sesungguhnya telah ditetapkan bagimu akan 
berkata dalam kehidupan dunia ini: * Jangan sentuh daku ', dan sesungguhnya 
telah dijanjikan lagi untukmu satu balasan akhirat yang engkau tidak sekali-kali 
akan terlepas daripadanya. Dan (sekarang) lihatlah kepada tuhanmu yang 
engkau sekian lama menyembahnya, sesungguhnya kami akan membakarnya 
kemudian kami akan menghancur dan menaburkan serbuknya di laut sehingga 
hilang lenyap. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


20:98 
-$ arp A LE Uu Ta ege ae saatt 
IA úle pipi a J Y a Y GAM a asg Lal 


Sungguh, Tuhan kalian yang berhak disembah -wahai manusia- hanyalah Allah 
yang tiada tuhan yang berhak disembah selain-Nya, pengetahuan-Nya meliputi 
segala sesuatu, tidak ada satu pengetahuan pun yang Dia tidak ketahui. 


— Indonesian Mokhtasar 


1913 


"Sesungguhnya Tuhan kamu hanya Allah, yang tidak ada Tuhan melainkan Dia, 
yang meliputi pengetahuanNya akan tiap-tiap sesuatu". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


20:99 
aa ISI Ga oa GRAN 103" Ta BS Ga GIE Gali AK 
$ 


Sebagaimana yang Kami ceritakan kepadamu -wahai Rasul- tentang kisah Musa, 
Fir'aun, dan kisah kedua kaumnya, maka Kami menceritakan pula kepadamu 
kisah-kisah-kisah para Nabi dan umat-umat terdahulu agar menjadi penghibur 
dan penenang hatimu, dan Kami telah berikan kepadamu dari sisi Kami Al- 
Qur`ān sebagai peringatan bagi orang yang mau menerima peringatan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Demikianlah Kami ceritakan kepadamu (wahai Muhammad), sebahagian dari 
kisah-kisah umat manusia yang telah lalu; dan sesungguhnya Kami telah 
memberikan kepadamu, dari sisi Kami (sebuah Kitab Al-Quran yang menjadi) 
peringatan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


20:100 
Pedas iaaii ag Jaig AS aie gagi á 


1914 


Barangsiapa yang berpaling dari Al-Our an yang diturunkan kepadamu, ia belum 
beriman kepadanya, dan beramal dengan kandungannya, maka ia akan datang 
pada hari Kiamat kelak dengan membawa dosa yang sangat besar dan berhak 
mendapatkan hukuman yang pedih. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesiapa yang berpaling ingkar dari peringatan Al-Ouran itu, maka sesungguhnya 
ia pada hari kiamat menanggung beban (dosa) yang berat. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


20:101 
DA Diam ANN Aja ad png “Aa Gali 


Mereka akan tinggal dalam azab itu kekal selamanya. Maka seburuk-buruk 
beban yang dipikul adalah beban dosa yang mereka akan pikul hari Kiamat 
kelak. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka kekal di dalam (azab) dosa itu: dan amatlah buruknya tanggungan itu 
bagi mereka pada hari kiamat, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


1915 


20:102 


2 so o a? 13101. E 8 y? e Ges o> 
yey GDG Mag oal jag gal A TA aga 


Yaitu pada hari Malaikat meniupkan sangkakala yang kedua kalinya agar 
semuanya dibangkitkan, dan pada hari itu Kami kumpulkan orang-orang kafir 
dengan wajah biru lagi muram karena berubahnya kulit dan mata mereka 
lantaran dahsyatnya keadaan hari Akhirat yang mereka lalui. 


— Indonesian Mokhtasar 


(laitu) hari ditiup Sangkakala, dan Kami akan himpunkan pada hari itu orang- 
orang yang bersalah dalam keadaan kelabu matanya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


20:103 
yY Iye Y) aiid oj agin gii 


Mereka saling berbisik satu sama lain dengan berkata, "Kalian tidak akan tinggal 
di alam kubur setelah kematian kalian melainkan hanya 10 malam saja." 


— Indonesian Mokhtasar 


1916 


Mereka berbisik-bisik sesama sendiri: "Kamu telah tinggal hanya sepuluh 
sahaja". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


20:104 
yee aga) Bo) Kano Ap Oi $ Galah La All Gi 


Kami lebih mengetahui apa yang mereka bisikkan itu, tidak ada sesuatu pun 
yang tersembunyi dari Kami ketika orang yang lebih berakal di antara mereka 
berkata, "Kalian tidak akan tinggal di alam kubur kecuali hanya satu hari, tidak 
lebih." 


— Indonesian Mokhtasar 


(Allah berfirman): Kami lebih mengetahui akan kadar masa yang mereka 
katakan itu, manakala orang yang lebih tepat pendapatnya di antara mereka 
berkata pula: "Tiadalah kamu tinggal melainkan satu masa yang amat singkat". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


20:105 
yeo Ghi gg Giay Jah Jadi ce digg 


1917 


Dan mereka bertanya kepadamu -wahai Rasul- tentang keadaan gunung-gunung 
di hari Kiamat kelak, maka katakanlah pada mereka, "Gunung-gunung itu akan 
dicabut oleh Tuhanku dari akar-akarnya lalu menghancurkannya sehingga 
menjadi debu yang beterbangan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan mereka (yang kafir) bertanya kepadamu (wahai Muhammad) dari hal 
gunung-ganang; maka jawablah: "Tuhanku akan menghancurkannya menjadi 
debu ditiup angin. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


20:106 
11 Kaia EÚ GA 


Kemudian Dia membiarkan bumi yang ditempati gunung-gunung itu menjadi 
rata, tidak memiliki bangunan dan tumbuhan sama sekali. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Lalu la membiarkan tapak gunung-gunung itu (di bumi) rata lagi licin". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


1918 


20:107 


vev Ea Yg age KASI 


Sehingga engkau -wahai yang akan melihatnya- tidak akan lagi menyaksikan 
adanya perbedaan antara tempat yang tinggi dan yang rendah karena betapa 
ratanya bumi itu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Engkau tidak akan melihat pada tapaknya itu tempat yang rendah atau yang 
tinggi. 
— Abdullah Muhammad Basmeih 


20:108 


Lon RO JR al Fe Ae a o AA ag ab Ko 
YA Cah YI eai DIA JAA IU SI KATI ii gA GIS SI aai Ma 


Pada hari itu manusia akan mengikuti panggilan yang menyeru mereka ke 
padang Mahsyar, mereka tidak bisa membantah agar tidak mengikutinya, dan 
semua suara pada hari itu tunduk merendah kepada Tuhan Yang Maha Pengasih 
karena rasa takut kepada-Nya, sehingga hari itu engkau tidak akan mendengar 
kecuali suara yang berbisik-bisik. 


— Indonesian Mokhtasar 


1919 


Pada hari itu mereka menurut seruan panggilan yang menyeru mereka dengan 
tidak dapat melencong dari menurutnya: dan diam khusyuklah segala suara 
kepada Allah yang melimpah-limpah rahmatNya sehingga engkau tidak 
mendengar melainkan bunyi yang amat perlahan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


20:109 
TOR SAT ga RL AT AT AN 0 E Rana Rea GK 0 
YAAA ag GRAN AON Ga $j ALAN MAY Ang 


Pada hari yang agung itu, pertolongan dari pemberi syafaat tidak lagi berguna 
kecuali dari pemberi syafaat yang diizinkan Allah untuk memberikan syafaat, 
dan Dia meridai perkataannya dalam syafaat itu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Pada hari itu, tidak berfaedah syafaat (dari dan kepada sesiapapun) kecuali dari 
orang yang diizinkan oleh Allah yang melimpah-limpah rahmatNya, dan kepada 
orang yang diredai perkataannya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


1920 


20:110 
VA lale ta Salad Yg agili Lag agii Gap La Ala 


Allah sungguh mengetahui apa yang akan dihadapi oleh manusia berupa 
perkara hari Kiamat, dan mengetahui pula apa yang mereka tinggalkan di 
kehidupan dunia mereka, sedang pengetahuan semua hamba tidak meliputi 
tentang Zat dan Sifat-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Allah mengetahui apa yang di hadapan mereka (dari hal-hal dunia), dan apa 
yang di belakang mereka (dari perkara akhirat): sedang mereka tidak 
mengetahuinya secara meliputi. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


20:111 
PE ana Pia S- LB Aa San, NS SAK na FN 
YAI Lai Ja Ga GA iga gili An nga CSI O 


Dan semua wajah hamba tertunduk hina di hadapan Tuhan Yang Maha Hidup 
dan tidak pernah mati, Tuhan Yang Berdiri Sendiri dalam mengurusi dan 
mengatur urusan hamba-hamba-Nya, dan sungguh betapa meruginya orang 
yang membawa beban dosa dengan membuang dirinya ke tempat kebinasaan. 


— Indonesian Mokhtasar 


1921 


Dan segala muka akan tunduk dengan berupa hina kepada Allah Yang Tetap 
Hidup, lagi Yang Kekal Mentadbirkan makhluk selama-lamanya: dan 
sesungguhnya telah rugi dan hampalah orang yang menanggung dosa 
kezaliman. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


20:112 
MAY laan Yg Lala City SB Gaga ghg aatia Ga Jak OA 


Dan barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, sedang ia beriman kepada Allah 
dan rasul-Nya, maka ia akan mendapatkan ganjarannya secara sempurna, ia 
tidak khawatir akan dizalimi dengan diberikan hukuman atas dosa yang tidak ia 
lakukan, dan tidak pula khawatir akan dikurangi pahala amal salehnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesiapa yang mengerjakan sebarang apa dari amal-amal yang soleh, sedang 
ia beriman, maka tidaklah (seharusnya) ia merasa takut dianiaya atau 
dikurangkan sedikitpun dari pahalanya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


20:113 
SEN SAT nan al AM atai -i Per An aasa Sata née- 
yA IGSA agl Baan gi Gaii agl ae gli Ga dad Uag ge Ule A A a SAS 


1922 


Dan sebagaimana Kami turunkan kisah-kisah umat terdahulu, maka Kami juga 
menurunkan Al-Qur'an ini dengan bahasa arab yang jelas, dan Kami telah 
menjelaskan berulang-ulang di dalamnya berbagai macam peringatan dan 
ancaman dengan harapan agar mereka takut kepada Allah, atau Al-Our'an ini 
menyebabkan mereka bisa mengambil pelajaran dan nasihat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan demikianlah Kami telah menurunkan Al-Ouran sebagai bacaan dalam 
bahasa Arab, dan kami telah terangkan di dalamnya berbagai-bagai amaran 
supaya mereka (umat manusia seluruhnya) bertagwa, atau mereka mendapat 
daripadanya sesuatu peringatan dari faedah mereka. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


20:114 
20 Hot nak Ta é ha so > 01 Trens AN on 1 Ana PAN DA Sai Lea si Na 
MA Lala ah Gan das Anang EL Pedas UI IA ja OA Jasa Yg Gali AA a ata 


Maka Mahatinggi Allah lagi Mahasuci, Raja yang menguasai segala sesuatu, Raja 
yang sebenar-benarnya, dan firman-Nya adalah benar, Dia Maha Suci dari apa 
yang disandarkan orang-orang musyrik terhadap-Nya. Maka janganlah engkau 
tergesa-gesa -wahai Rasul- dalam membaca Al-Our an bersama Jibril sebelum ia 
selesai diwahyukan kepadamu, dan katakanlah, "Ya Tuhanku, tambahkanlah 
aku ilmu lain di samping ilmu yang telah Engkau ajarkan padaku." 


— Indonesian Mokhtasar 


1923 


Maka Maha Tinggilah Allah, yang Menguasai seluruh alam, lagi Yang Benar 
(pada segala-galanya). Dan janganlah engkau (wahai Muhammad) tergesa-gesa 
membaca Al-Ouran sebelum selesai dibacakan oleh Jibril kepadamu, dan 
berdoalah dengan berkata: "Wahai Tuhanku, tambahilah ilmuku". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


20:115 
11o aje Ad Ini alg coal JB Ga aale JA) Bags SAI 


"Dan sungguh Kami telah wasiatkan kepada Adam dahulu kala agar tidak 
memakan buah dari pohon itu. Kami melarangnya dan menjelaskan akibat dari 
melanggar larangan tersebut, namun ia lupa akan wasiat Kami lalu memakan 
buah pohon itu dan tidak bisa bersabar dengannya. Dan Kami tidak lihat dari 
dirinya kemauan kuat untuk menjaga wasiat Kami tersebut. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan demi sesungguhnya, Kami telah berpesan kepada Adam pada masa yang 
lalu, tetapi ia lupa: dan kami tidak mendapatinya mempunyai keazaman yang 
teguh. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


1924 


20:116 
VA dal Gali! y jara aat | gada Atikah GB 3g 


Dan ingatlah -wahai Rasul- ketika Kami berfirman kepada para Malaikat, 
"Sujudlah kalian kepada Adam dengan sujud penghormatan," Maka mereka 
semua pun sujud kecuali Iblis -yang saat itu bersama mereka namun tidak 
berasal dari bangsa mereka-, ia menolak untuk sujud karena sombong dan 
angkuh. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (ingatkanlah peristiwa) ketika Kami berfirman kepada malaikat: "Sujudlah 
kamu kepada Adam", lalu mereka sujud, melainkan Iblis, ia enggan sujud. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


20:117 
yiv GA AA Ga fin AA da dagang ai an A óy pa Ui 


Kemudian Kami berfirman, "Wahai Adam! Sesungguhnya Iblis itu musuh bagimu 
dan bagi istrimu, maka jangan sekali-kali ia mengeluarkan engkau dan istrimu 
dari Surga dengan cara mentaati apa yang ia bisikkan kepada kalian berdua, 
sehingga nanti engkau akan menanggung beban berat dan menyengsarakanmu. 


— Indonesian Mokhtasar 


1925 


Maka, Kami berfirman: "Wahai Adam sesungguhnya Iblis ini musuh bagimu dan 
bagi isterimu; oleh itu, janganlah ia menyebabkan kamu berdua keluar dari 
Syurga, kerana dengan yang demikian engkau (dan isterimu) akan menderita. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


20:118 


MASAI eaa VI NU 


Sungguh telah ada jaminan dari Allah bagimu di dalam Surga ini, engkau tidak 
akan kelaparan, dan Dia memberimu pakaian sehingga engkau tidak akan 
telanjang. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Sesungguhnya telah dikurniakan berbagai nikmat bagimu, bahawa engkau 
tidak akan lapar dalam Syurga itu dan tidak akan bertelanjang. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


20:119 
YAA Ag aa a 


1926 


Dan Dia akan memberimu minum hingga engkau tidak merasa dahaga, dan 
memberimu tempat teduh hingga engkau tidak di timpa panas matahari." 


— Indonesian Mokhtasar 


"Dan sesungguhnya engkau juga tidak akan dahaga dalam Syurga itu, dan tidak 
akan merasa panas matahari". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


20:120 
vye oig dg MAN Sya Lie Bl Ja SG gú Gilas A aging 


Kemudian setan membisikkan kepada Adam dan berkata kepadanya, "Maukah 
aku tunjukkan kepadamu sebuah pohon yang apabila seseorang memakan 
buahnya maka ia tidak akan mati selamanya, tetapi ia akan terus menerus 
hidup kekal, dan akan memiliki kerajaan yang terus kekal dan tidak akan binasa 
lagi punah?!" 


— Indonesian Mokhtasar 


Setelah itu maka Syaitan membisikkan (hasutan) kepadanya, dengan berkata: 
"Wahai Adam, mahukah, aku tunjukkan kepadamu pohon yang menyebabkan 
hidup selama-lamanya, dan kekuasaan yang tidak akan hilang lenyap?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


1927 


20:121 
PN Gak Ao pala Oia 3" Kali G3 Oa agile ghaig Gah Lapis jau Lag ing gia Ü 


Maka Adam dan Hawa pun memakan buah pohon yang dilarang untuk dimakan 
tersebut, lalu tampaklah kedua aurat mereka setelah awalnya tertutup rapat, 
sehingga mereka pun segera memetik dedaunan pohon-pohon Surga dan 
menutupi aurat mereka dengannya. Adam telah menyelisihi perintah Tuhannya 
karena tidak mengindahkan perintah-Nya untuk tidak memakan dari buah 
pohon tersebut, sehingga ia pun melampaui batasan yang seharusnya tidak 
pantas dilakukannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kemudian mereka berdua memakan dari pohon itu, lalu terdedahlah kepada 
mereka aurat masing-masing, dan mereka mulailah menutupnya dengan daun- 
daun dari Syurga: dan dengan itu derhakalah Adam kepada Tuhannya, lalu 
tersalah jalan (dari mencapai hajatnya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


20:122 


o 


YY dang ae gi ai ARA ai 


1928 


Lalu Allah menjadikannya sebagai makhluk terpilih, menerima tobatnya, dan 
memberinya petunjuk. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kemudian Tuhannya memilihnya (dengan diberi taufig untuk bertaubat), lalu 
Allah menerima taubatnya serta diberi petunjuk. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


20:123 


Ong Pro nga LI 2 BR RAL UU Beat paha BA neng a 0-1 48 Pa 
Cg Yg Jalan NB Galah GI cah GAN Gea ALA Lala ga Ujang Asa Uta Usai JÓ 
yY 


Allah berfirman kepada Adam dan Hawa, "Turunlah kalian berdua beserta Iblis 
dari Surga. Iblis adalah musuh bagi kalian berdua, dan kalian berdua adalah 
musuh baginya. Maka apabila datang kepada kalian penjelasan tentang jalan 
agama-Ku, maka ketahuilah bahwa barangsiapa diantara kalian yang mengikuti 
jalan-Ku, beramal dengannya, dan tidak keluar darinya maka dia pasti tidak 
akan tersesat dari jalan kebenaran, dan tidak akan pula sengsara karena azab di 
Akhirat kelak, tetapi Allah akan memasukkannya ke dalam Surga. 


— Indonesian Mokhtasar 


Allah berfirman: "Turunlah kamu berdua dari Syurga itu, bersama-sama, dalam 
keadaan setengah kamu menjadi musuh bagi setengahnya yang lain; kemudian 
jika datang kepada kamu petunjuk dariKu, maka sesiapa yang mengikut 


1929 


petunjukKu itu nescaya ia tidak akan sesat dan ia pula tidak akan menderita 
azab sengsara. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


20:124 


1YE Gas ANN Aj Ag Kia dia YAI UB KI OS Yana iag 


Dan barangsiapa yang berpaling dari peringatan-Ku, tidak menerima, dan 
mewujudkannya, maka sungguh baginya kehidupan yang sengsara lagi sempit di 
dunia ini dan di alam kubur, dan Kami akan menggiringnya di padang Mahsyar 
hari Kiamat kelak dalam keadaan buta: tidak bisa melihat dan tidak memiliki 
hujah." 


— Indonesian Mokhtasar 


"Dan sesiapa yang berpaling ingkar dari ingatan dan petunjukKu, maka 
sesungguhnya adalah baginya kehidupan yang sempit, dan Kami akan 
himpunkan dia pada hari kiamat dalam keadaan buta". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


20:125 


YO guay Cat Áy Grasi Geli han ad Ka) JÓ 


1930 


Orang yang berpaling dari peringatan Allah ini akan berkata, "Wahai Tuhanku! 
Mengapa hari ini Engkau bangkitkan aku dalam keadaan buta, padahal dahulu 
di dunia aku dapat melihat?" 


— Indonesian Mokhtasar 


Ia berkata: "Wahai Tuhanku, mengapa Engkau himpunkan daku dalam keadaan 
buta, padahal aku dahulu melihat?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


20:126 
PA Ardi ajal WI gai Lia St) WI JÓ 


Allah lalu berfirman membantahnya, "Hal seperti inilah yang dahulu engkau 
lakukan di dunia. Ayat-ayat Kami telah datang kepadamu namun engkau 
berpaling darinya dan mengabaikannya, jadi begitu pula hari ini engkau akan 
diabaikan dengan diberikan azab. 


— Indonesian Mokhtasar 


Allah berfirman: "Demikianlah keadaannya! Telah datang ayat-ayat keterangan 
Kami kepadamu, lalu engkau melupakan serta meninggalkannya, dan 
demikianlah engkau pada hari ini dilupakan serta ditinggalkan". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


1931 


20:127 


4 


yyy dil Sai sja alg A) aG Gaga alg agui Da Ja AI 
ag AN BSI ldg A aG jaga alg a GA sja G 


Dan dengan balasan inilah Kami akan memberikan balasan kepada orang yang 
tenggelam dalam hawa nafsu yang diharamkan, dan enggan beriman terhadap 
bukti-bukti kebenaran yang jelas dari Tuhannya. Sungguh azab Allah di Akhirat 
kelak lebih dahsyat, lebih kuat, dan lebih kekal dibandingkan dengan kehidupan 
yang sengsara di dunia dan di alam kubur. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan demikianlah Kami membalas orang yang melampaui batas dan tidak 
beriman kepada ayat-ayat keterangan Tuhannya; dan demi sesungguhnya azab 
akhirat itu lebih berat dan lebih kekal. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


20:128 
IYA WA AI GA A pay Go Ga Ga phh Ula ps agi aja Ai 


Maka apakah tidak jelas juga bagi orang-orang musyrik itu tentang banyaknya 
umat yang Kami binasakan sebelum mereka, padahal mereka melewati bekas- 
bekas tempat tinggal umat-umat yang binasa tersebut, dan menyaksikan jejak- 


1932 


jejak azab yang menimpa mereka? Sesungguhnya pada kebinasaan yang 
menimpa umat-umat tersebut terdapat pelajaran dan ibrah bagi orang-orang 
yang berakal. 


— Indonesian Mokhtasar 


Adakah tersembunyi serta belum jelas lagi kepada mereka: berapa banyak Kami 
telah binasakan dari kamu-kaum yang terdahulu daripada mereka, sedang 
mereka sekarang berulang-alik melalui tempat-tempat tinggal kaum-kaum itu? 
Sesungguhnya pada yang demikian ada tanda-tanda (untuk mengambil iktibar) 
bagi orang-orang yang berakal fikiran. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


20:129 
VYA aa Dal al DST A5 ya ju dak VI 


Dan seandainya tidak ada suatu ketetapan terdahulu dari Tuhanmu -wahai 
Rasul-, bahwa Dia tidak memberikan azab kepada seorang pun sebelum 
ditegakkannya hujah atasnya, serta seandainya tidak adanya batasan waktu 
yang telah ditakdirkan bagi mereka, niscaya Dia pasti menyegerakan azab itu 
bagi mereka karena mereka memang pantas untuk mendapatkannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


1933 


Dan jika tidaklah kerana telah terdahulu Kalimah Tuhanmu (wahai 
Muhammad), dan satu tempoh yang ditentukan nescaya balasan jenayah 
mereka sudah semestinya berlaku. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


20:130 
Cm Ji De Gag Uas! da Sai g gih JA Sh) Si Gepeng Ge La (ie Jaka 
YA a a A Gi jai 


Maka bersabarlah -wahai Rasul- atas perkataan orang-orang yang 
mendustakanmu berupa kata-kata yang batil, dan bertasbihlah dengan memuji 
Tuhanmu dalam salat fajar sebelum terbitnya matahari, dalam salat ashar 
sebelum terbenamnya matahari, juga dalam salat magrib dan isya di waktu 
malam, dalam salat zuhur di waktu condongnya matahari ke arah barat setelah 
berlalunya setengah hari, dan dalam salat magrib setelah berlalunya seluruh 
hari, dengan harapan agar engkau mendapatkan pahala yang memuaskanmu di 
sisi Tuhanmu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Oleh itu, bersabarlah engkau (wahai Muhammad) akan apa yang mereka 
katakan, dan beribadatlah dengan memuji Tuhanmu sebelum matahari terbit 
dan sebelum terbenamnya: dan beribadatlah pada saat-saat dari waktu malam 
dan pada sebelah-sebelah siang: supaya engkau reda (dengan mendapat sebaik- 
baik balasan). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


1934 


20:131 
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Dan janganlah engkau tujukan pandangan matamu kepada ragam kenikmatan 
yang telah Kami berikan kepada beberapa golongan orang-orang yang 
mendustakanmu itu sebagai bunga kehidupan dunia semata agar Kami menguji 
mereka dengan kenikmatan itu, karena sesungguhnya kenikmatan yang Kami 
berikan itu akan punah, sehingga pahala Tuhanmu yang dijanjikan padamu agar 
engkau merasa rida dengannya lebih baik dan lebih kekal dari segala 
kenikmatan fana yang mereka rasakan di dunia, sebab pahala Tuhanmu tidak 
akan pernah terputus. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan janganlah engkau menujukan pandangan kedua matamu dengan keinginan 
kepada apa yang telah Kami berikan kepada beberapa golongan dari mereka 
yang kafir itu menikmatinya, yang merupakan keindahan kehidupan dunia ini, 
untuk Kami menguji mereka padanya, sedang limpah kurnia Tuhanmu di akhirat 
lebih baik dan lebih kekal. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


20:132 
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Dan perintahkanlah keluargamu -wahai Rasul- untuk mendirikan salat, dan 
bersabarlah engkau dalam menjalankannya, sungguh Kami tidak meminta 
rezeki kepadamu atau kepada selainmu, sebab Kami lah yang memberimu 
rezeki. Adapun akibat yang baik di dunia ini dan di Akhirat kelak hanyalah 
diperuntukkan bagi orang-orang bertakwa yang takut kepada Allah, sehingga 
mereka pun mengerjakan perintah dan menjauhi larangan-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan perintahkanlah keluargamu serta umatmu mengerjakan sembahyang, dan 
hendaklah engkau tekun bersabar menunaikannya. Kami tidak meminta rezeki 
kepadamu, (bahkan) Kamilah yang memberi rezeki kepadamu. Dan (ingatlah) 
kesudahan yang baik adalah bagi orang-orang yang bertagwa. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


20:133 
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Dan orang-orang kafir yang mendustakan Nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam- 
berkata, "Mengapa Muhammad tidak mendatangkan kepada kami tanda bukti 
dari Tuhannya yang menunjukkan kebenaran dan kerasulannya?". Bukankah 
telah datang kepada orang-orang yang mendustakan itu kitab Al-Qur'an yang 
membenarkan kitab-kitab samawi yang sebelumnya?! 


— Indonesian Mokhtasar 


1936 


Dan mereka yang kafir berkata: "Mengapa ia tidak membawa kepada kami satu 
tanda mukjizat dari Tuhannya yang membuktikan kebenarannya?" Bukankah 
telah datang kepada mereka berbagai-bagai keterangan dan khasnya Al-Ouran 
yang menjadi kenyataan yang menerangkan apa yang terkandung dalam Kitab- 
kitab yang dahulu? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


20:134 
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Dan sekiranya Kami membinasakan orang-orang yang mendustakan Nabi - 
sallallahu 'alaihi wa sallam- dengan menurunkan azab atas mereka lantaran 
kekafiran dan kedurhakaan mereka sebelum Kami mengutus rasul dan 
menurunkan kitab Al-Qur'an kepada mereka, niscaya pada hari Kiamat kelak 
mereka akan berkata untuk mengemukakan alasan kekafiran mereka, "Wahai 
Tuhan kami, mengapa engkau tidak mengutus kepada kami seorang Rasul 
ketika di dunia, sehingga kami bisa beriman kepadanya dan mengikuti petunjuk 
yang ia bawa berupa tanda-tanda kebesaran-Mu sebelum kami ditimpa 
kehinaan dan kebinasaan karena azabmu?" 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sekiranya Kami binasakan mereka dengan sesuatu azab sebelum datangnya 
Rasul Kami membawa Al-Ouran ini, tentulah mereka akan berkata pada hari 
kiamat: "Wahai Tuhan Kami! Mengapa Engkau tidak mengutuskan kepada kami 
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seorang Rasul supaya kami menurut ayat-ayat keteranganMu yang dibawanya, 
sebelum kami menjadi hina (dengan azab di dunia), dan mendapat malu 
(dengan azab di akhirat)?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


20:135 
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Maka katakanlah -wahai Rasul- kepada orang-orang yang mendustakanmu itu, 
"Masing-masing dari kita menanti apa yang akan diperbuat oleh Allah, maka 
nantikanlah olehmu, dan kelak pasti kalian akan mengetahui siapakah yang 
menempuh jalan yang lurus dan mendapat petunjuk diantara kita; kami atau 
kalian?" 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah (wahai Muhammad): "Tiap-tiap seorang (di antara kita) sedang 
menunggu; maka tunggulah kamu! Kemudian kamu akan mengetahui kelak 
siapakah orang-orang yang berada atas jalan yang lurus, dan juga siapa yang 
mendapat petunjuk". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


21:1 
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Telah semakin dekat kepada manusia waktu perhitungan amalan mereka pada 
hari Kiamat, sedangkan mereka masih saja berada dalam keadaan lalai dan 
berpaling dari Akhirat, lantaran dengan perkara dunia. 


— Indonesian Mokhtasar 


Telah hampir datangnya kepada manusia hari perhitungan amalnya sedang 
mereka dalam kelalaian, tidak hiraukan persediaan baginya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


21:2 
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Dan tidaklah setiap kali ayat-ayat Al-Qur'an yang baru dari Tuhan mereka 
melainkan mereka hanya mendengarkan tanpa mau memperhatikannya, 
bahkan mereka hanya bermain-main mendengarkannya tanpa mau 
menghiraukannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Tidak datang kepada mereka itu sebarang peringatan yang diturunkan dari 
Tuhan mereka lepas satu: satu, melainkan mereka memasang telinga 
mendengarnya sambil mereka mempermain-mainkannya - 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


21:3 
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Mereka mendengarkannya sedang hati mereka dalam keadaan lalai darinya. 
Dan orang-orang yang zalim dengan kekafirannya itu merahasiakan 
pembicaraan rahasia yang mereka rundingkan dengan mengatakan, "Orang ini 
(Muhammad) yang mengklaim bahwa ia utusan Allah tidak lain hanyalah 
manusia biasa seperti kalian, ia tidak memiliki keistimewaan apa-apa dari 
kalian!? Apa yang ia bawa hanyalah sihir belaka, maka apakah kalian akan 
mengikutinya padahal kalian sendiri mengetahui bahwa ia hanyalah manusia 
sama seperti kalian, serta apa yang dibawanya hanyalah sihir?!" 


— Indonesian Mokhtasar 


Dengan keadaan hati mereka leka daripada memahami dan mengamalkan 
maksudnya. Dan orang-orang yang zalim itu, berbisik-bisik sesama sendiri 
dengan berkata: "Bukankah (Muhammad) ini hanyalah seorang manusia biasa 
seperti kamu? Maka patutkah kamu turut hadir mendengar sihir yang 
dibawanya itu sedang kamu nampak dan mengetahui karutnya?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


21:4 


1940 
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Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam- berkata, "Tuhanku mengetahui 
perkataan yang kalian rahasiakan. Sungguh Dia mengetahui segala perkataan 
yang diucapkan oleh siapapun yang ada di langit dan bumi. Dia Maha 
Mendengar perkataan hamba-Nya, Maha Mengetahui amal perbuatan mereka, 
dan pasti akan memberikan mereka balasan atas setiap amal perbuatan 
tersebut." 


— Indonesian Mokhtasar 


(Bagi menjawab mereka, Nabi Muhammad) berkata: "Tuhanku mengetahui 
tiap-tiap perkataan (yang dilahirkan atau disembunyikan oleh makhluk- 
makhluk) di langit dan di bumi: dan Dia lah jua yang Maha Mendengar, lagi 
Maha Mengetahui". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Akan tetapi mereka malah ragu dengan perkara yang dibawa oleh Muhammad - 
sallallahu 'alaihi wa sallam-, kadangkala mereka dengan mengatakan, "Yang 
disampaikannya hanyalah mimpi-mimpi belaka yang tidak bisa ditafsirkan," 
Kadang pula mereka mengatakan, "Bukan, akan tetapi dia sendirilah yang 
merekayasanya tanpa memiliki sumber mana pun,", Kadang pula mereka 
berkata, "Dia adalah penyair. Bila memang ia benar dalam klaimnya, maka 
cobalah ia mendatangkan kepada kami suatu mukjizat sebagaimana halnya para 
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Rasul yang diutus sebelumnya, sungguh mereka telah datang dengan membawa 
berbagai mukjizat seperti tongkat Nabi Musa, dan unta betina Nabi Saleh." 


— Indonesian Mokhtasar 


(Mereka bukan sahaja menyifatkan Al-Ouran itu sihir) bahkan mereka menuduh 
dengan berkata: "Al-Ouran itu perkara karut yang dimimpikan oleh 
Muhammad, bahkan perkara yang diada-adakan olehnya, bahkan Muhammad 
sendiri seorang penyair. (Kalaulah ia sebenarnya seorang Rasul) maka 
hendaklah ia membawa kepada kita satu mukjizat sebagaimana mukjizat- 
mukjizat yang dibawa oleh Rasul-rasul yang telah diutus dahulu". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


21:6 
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Penduduk suatu negeri yang hidup sebelum mereka, yang meminta berbagai 
mukjizat untuk diturunkan kepada mereka, sama sekali tidaklah beriman tatkala 
mukjizat-mukjizat itu diturunkan sesuai usulan mereka, bahkan mereka 
mendustakannya, sehingga Kami pun membinasakan mereka. Lalu apakah 
mereka sendiri akan beriman bila mukjizat-mukjizat itu diturunkan?! 


- Indonesian Mokhtasar 


1942 


Tidak ada penduduk sesebuah negeri pun yang Kami binasakan sebelum 
mereka, yang telah beriman kepada mukjizat yang diberi kepadanya: maka 
benarkah mereka yang meminta mukjizat itu mahu beriman? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


21:7 
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Dan tidaklah Kami mengutus sebelum engkau -wahai Rasul- melainkan 
beberapa orang laki-laki dari kalangan manusia yang Kami berikan wahyu 


kepada mereka. Kami tidak mengutus mereka sebagai sosok Malaikat, maka 


tanyakanlah kepada Ahli Kitab sebelum kalian yang mengetahui hal itu bila 
kalian benar-benar tidak mengetahuinya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Kami tidak mengutus Rasul-rasul sebelummu (wahai Muhammad) 
melainkan orang-orang lelaki yang Kami wahyukan kepada mereka (bukan 
malaikat): maka bertanyalah kamu kepada AhluzZikri" jika kamu tidak 
mengetahui. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


21:8 
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Dan Kami tidak menjadikan rasul-rasul yang Kami utus itu sebagai manusia yang 
memiliki jasad yang tidak mengkonsumsi makanan, tetapi mereka juga makan 
seperti manusia lainnya, serta mereka juga tidaklah hidup kekal di dunia ini 
tanpa mengalami kematian. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Kami tidak menjadikan Rasul-rasul itu bertubuh badan yang tidak makan 
minum, dan mereka pula tidak akan kekal hidup selama-lamanya (di dunia). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


21:9 
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Kemudian Kami wujudkan janji Kami kepada para Rasul itu dengan 
menyelamatkan mereka dan orang-orang yang Kami kehendaki diantara orang- 
orang beriman dari kebinasaan, adapun orang-orang yang melampaui batas itu 
maka Kami binasakan mereka lantaran kekafiran mereka kepada Allah, dan 
kemaksiatan yang mereka lakukan. 


— Indonesian Mokhtasar 


1944 


Kemudian Kami tepati janji Kami kepada mereka, lalu Kami selamatkan mereka 
dan sesiapa yang Kami kehendaki, dan (sebaliknya) Kami binasakan orang-orang 
yang melampaui batas. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


21:10 
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Sungguh Kami telah menurunkan kepada kalian Al-Qur`ān yang di dalamnya 
terdapat kemuliaan dan kejayaan bagi kalian bila beriman kepadanya, dan 
mengamalkan kandungan maknanya, maka apakah kalian tidak juga mengerti 
tentangnya lalu beriman kepadanya dan mengamalkan kandungannya?! 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya Kami telah menurunkan kepada kamu sebuah Kitab (Al-Quran) 
yang mengandungi perkara yang menimbulkan sebutan baik dan kelebihan 
untuk kamu, maka mengapa kamu tidak memahaminya (dan bersyukur akan 
nikmat yang besar itu)? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan betapa banyak penduduk negeri yang Kami binasakan lantaran sikap zalim 
mereka dengan berbuat kekafiran, lalu Kami menciptakan kaum yang lain 
sebagai pengganti mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan berapa banyak Kami telah pecah-belahkan dan binasakan penduduk negeri 
yang melakukan kezaliman, dan Kami telah menjadikan sesudah mereka, kaum 
yang lain sebagai gantinya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


21:12 
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Maka ketika orang-orang yang dibinasakan itu menyaksikan azab Kami yang 
tidak menyisakan mereka sedikitpun, tiba-tiba mereka segera melarikan diri 
dari negeri mereka agar tidak binasa. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka ketika mereka merasai (kedatangan) azab Kami, mereka dengan serta- 
merta lari keluar dari negeri itu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


1946 


21:13 
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Lalu mereka pun diseru sebagai bentuk cemoohan kepada mereka, "Janganlah 
kalian tergesa-gesa melarikan diri, kembalilah kalian kepada kesenangan hidup 
dan tempat-tempat kediaman kalian dengan segala kenikmatannya yang dahulu 
kalian nikmati, semoga saja kalian dapat dimintai sesuatu dari harta dunia 
kalian." 


— Indonesian Mokhtasar 


(Lalu dikatakan kepada mereka): "Janganlah kamu lari, dan sebaliknya 
kembalilah kepada kemewahan hidup yang telah diberikan kepada kamu, dan 
ke tempat-tempat tinggal kamu, supaya kamu dapat ditanya mengenai apa 
yang berlaku". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


21:14 
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Orang-orang zalim itu lalu berkata dalam keadaan mengakui dosa-dosa mereka, 
"Sungguh betapa celaka dan meruginya kami. Sesungguhnya kami dahulu 
adalah orang-orang zalim yang kafir kepada Allah." 


— Indonesian Mokhtasar 


(Akhirnya) mereka berkata: "Aduhai celakanya kami! Sesungguhnya kami 
adalah orang-orang yang berlaku zalim!" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Maka pengakuan dan keluhan mereka itupun senantiasa mereka ulang-ulangi 
sampai Kami jadikan mereka seperti tanaman yang telah dituai, yang tidak 
dapat hidup dan bergerak lagi. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka demikianlah seterusnya jeritan dan keluhan mereka, sehingga Kami 
jadikan mereka hancur lebur dan sunyi-sepi. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


1948 
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Dan Kami tidak menciptakan langit, bumi, dan apa yang ada diantara keduanya 
sebagai suatu permainan dan hal yang sia-sia belaka, tetapi Kami menciptakan 
semua itu untuk menunjukkan kekuasaan Kami. 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan (ingatlah) tidaklah Kami menciptakan langit dan bumi serta segala yang ada 
di antaranya, secara main-main. 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


21:17 
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Seandainya Kami hendak memiliki istri atau anak, maka tentulah Kami akan 
membuatnya dari sisi Kami. Namun Kami sama sekali tidak menghendaki yang 
demikian itu lantaran sucinya dan tidak pantasnya Kami dari hal itu. 


— Indonesian Mokhtasar 


1949 


Sekiranya Kami hendak mengambil sesuatu untuk hiburan, tentulah Kami akan 
mengambilnya dari sisi Kami: Kami tidak melakukannya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


21:18 
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Kami melemparkan kebenaran yang diwahyukan kepada Rasul Kami kepada 
kebatilan, lalu kebenaran itu pun memusnahkannya, sehingga kebatilan itu 
langsung lenyap dan sirna. Maka bagi kalian hanyalah kebinasaan -wahai yang 
menyandarkan istri dan anak pada-Nya- karena kalian telah menyifatinya 
dengan sifat yang tidak pantas bagi-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Bahkan Kami sentiasa mengarahkan yang benar menentang yang salah, lalu ia 
menghancurkannya, maka dengan serta-merta hilang lenyaplah dia. Dan 
(tetaplah) kecelakaan akan menimpa kamu disebabkan apa yang kamu sifatkan 
(terhadap Kami). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan milik-Nya sendiri lah kerajaan langit dan bumi. Dan para malaikat yang 
berada disisi-Nya tidak memiliki rasa angkuh dalam beribadah kepada-Nya, dan 
mereka tidak pula merasa letih. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (ingatlah) segala yang ada di langit dan di bumi adalah milik kepunyaan 
Allah jua: dan malaikat-malaikat yang ada di sisiNya tidak membesarkan diri 
dan tidak enggan daripada beribadat kepadaNya, dan tidak pula mereka merasa 
penat dan letih. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


21:20 
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Mereka senantiasa bertasbih memuji Allah siang dan malam, dan tidak pernah 
bosan dan letih darinya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka beribadat malam dan siang, dengan tidak berhenti-henti. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


1951 


21:21 
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Maka apakah orang-orang musyrik itu mengambil tuhan-tuhan selain Allah, 
padahal tuhan-tuhan itu tidak bisa menghidupkan yang mati, lalu mengapa 
mereka menyembah sesuatu yang tidak kuasa melakukan hal tersebut?! 


— Indonesian Mokhtasar 


Adakah benda-benda dari bumi yang mereka jadikan tuhan-tuhan itu, dapat 
menghidupkan semula sesuatu yang mati? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


21:22 
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Seandainya di langit dan di bumi itu terdapat sesembahan lain selain Allah, 
tentu keduanya akan binasa karena para sembahan itu tentu akan berebut 
kekuasaan, namun nyatanya tidaklah demikian adanya. Maka sungguh 
Mahasuci Allah Tuhan yang memiliki Arasy dari apa yang orang-orang musyrik 
itu sifatkan secara dusta bahwa Dia memiliki tandingan dan sekutu. 


— Indonesian Mokhtasar 


1952 


Kalau ada di langit dan di bumi tuhan-tuhan yang lain dari Allah, nescaya 
rosaklah pentadbiran kedua-duanya. Maka (bertauhidlah kamu kepada Allah 
dengan menegaskan): Maha Suci Allah, Tuhan yang mempunyai Arasy, dari apa 
yang mereka sifatkan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


21:23 
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Allah Maha Esa dalam mengurusi kerajaan, kekuasaan dan keputusan-Nya. 
Tidak ada yang berhak menanyakan tentang apa ditakdirkan dan diputuskan- 
Nya, bahkan Dia lah yang akan bertanya dan memintai pertanggungjawaban 
dari hamba-hamba-Nya atas amal perbuatan mereka, serta akan memberikan 
mereka balasan yang setimpal dengannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


la tidak boleh ditanya tentang apa yang Ia lakukan, sedang merekalah yang 
akan ditanya kelak. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


1953 
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Akan tetapi mereka ternyata mengambil tuhan-tuhan selain Allah, maka 
katakanlah -wahai Rasul- kepada orang-orang musyrik itu, "Tunjukkanlah bukti 
kebenaran tuhan-tuhan itu agar disembah, Kitab yang diturunkan kepadaku ini 
atau kitab-kitab yang diturunkan kepada rasul sebelumku sama sekali tidak 
menunjukkan hujah dan bukti kebenaran kalian," Bahkan kebanyakan kaum 
musyrik tidaklah berdalil dan bersandar kecuali kepada kejahilan dan taklid 
buta, karena itu mereka pun berpaling dari menerima kebenaran. 


— Indonesian Mokhtasar 


Patutkah mereka menyembah tuhan-tuhan yang lain dari Allah? Katakanlah 
(wahai Muhammad): "Bawalah keterangan dan bukti kamu; kandungan Al- 
Quran ini menjadi peringatan dan bukti tauhid umatku, juga peringatan dan 
bukti tauhid umat-umat yang dahulu daripadaku". (Kaum musyrik tidak 
mempunyai sebarang keterangan) bahkan kebanyakan mereka tidak 
mengetahui mana yang benar dan mana yang salah, dengan sebab itulah maka 
mereka berpaling ingkar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


21:25 
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1954 


Dan Kami tidaklah mengutus sebelum engkau -wahai Rasul- seorang Rasul pun 
melainkan Kami mewahyukan kepadanya bahwa tiada tuhan yang berhak 
disembah selain Aku, maka sembahlah Aku semata, dan jangan menyekutukan- 
Ku dengan sesuatu pun. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Kami tidak mengutus sebelummu (wahai Muhammad) seseorang Rasul pun 
melainkan Kami wahyukan kepadanya: "Bahawa sesungguhnya tiada Tuhan 
(yang berhak disembah) melainkan Aku; oleh itu, beribadatlah kamu 
kepadaKu". 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


21:26 


A AAA AL EA BAN Tiba I A- 
TT Ogan das Ja Ala alg agi SAS D, 


Dan orang-orang musyrik itu berkata, "Allah telah menjadikan para Malaikat itu 
sebagai anak perempuan-Nya." Sungguh Allah Mahasuci lagi Agung dari apa 
yang mereka ucapkan secara dusta, tetapi para Malaikat hanyalah hamba- 
hamba Allah yang mendapatkan kemuliaan dan kedekatan dari-Nya. 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan mereka (yang musyrik) berkata: "(Allah) Ar-Rahman mempunyai anak". 
Maha Sucilah Ia. Bahkan (mereka yang dikatakan menjadi anak Allah itu) ialah 
hamba-hambaNya yang dimuliakan. 


1955 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


21:27 
tv Gang an ehg JÄ ia $ 


Mereka tidak lah mendahului-Nya dalam berbicara, sebab mereka tidak 
mengucapkan satu perkataan kecuali atas perintah-Nya, mereka senantiasa 
mengerjakan perintah yang diembankan-Nya, dan tidak menyelisihinya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka tidak mendahuluiNya dengan perkataan dan mereka pula mengerjakan 
apa yang diperintahkanNya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


21:28 
YA GÄR SARA CA AR (on Cal YI aiig Yg agli Lag agai Cap La bag 


Dia mengetahui apa yang telah dan yang akan mereka kerjakan, mereka tidak 
memberikan syafaat (pertolongan) kecuali sesuai izin-Nya dan diperuntukkan 
kepada orang yang diridai, dan mereka selalu berhati-hati lantaran takut 


1956 


kepada-Nya, sehingga tidak menyelisihi-Nya baik dalam menjalankan perintah 
ataupun menjauhi larangan-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Allah mengetahui apa yang di hadapan mereka (yang telah mereka lakukan), 
dan apa yang di belakang mereka (yang akan mereka lakukan): dan mereka 
tidak memohon syafaat melainkan bagi sesiapa yang diredhai Allah: dan mereka 
pula sentiasa cemas takut daripada ditimpa azabNya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


21:29 
KA ai MALE YEN Pan DA NN at Gak A 
Ya Salai GAN BIA BAG Aaja BIAR “Ai ga ya AI) Gal agia JS yag CO) 


Dan barangsiapa di antara Malaikat itu berkata -walaupun ini mustahil terjadi- , 
"Sesungguhnya aku adalah tuhan selain Allah," maka sungguh Kami akan 
memberinya balasan karena ucapannya itu dengan azab Neraka Jahanam pada 
hari Kiamat kelak, ia kekal di dalamnya. Balasan seperti ini pula yang Kami akan 
berikan kepada mereka orang-orang zalim yang kafir dan berbuat syirik kepada 
Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (jika ada) sesiapa di antara mereka berkata: "Sesungguhnya aku ialah tuhan 
selain dari Allah", maka yang berkata sedemikian itu, Kami akan membalasnya 


1957 


dengan (azab) neraka jahannam: demikianlah Kami membalas golongan yang 
zalim. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


21:30 


BA siai OS plal Ca Kila 3 Lagi ARAB Ui) UUS Gia Ng Sa SA eA Ai 
Ye Giaa 


Dan apakah orang-orang yang kafir kepada Allah itu belum mengetahui bahwa 
langit dan bumi keduanya dahulu menyatu, tidak ada celah dan ruang di antara 
keduanya yang bisa dilalui turunnya air hujan, kemudian Kami pisahkan antara 
keduanya, dan menjadikan segala makhluk berupa hewan dan tumbuhan 
berasal dari air yang turun dari langit ke bumi. Apakah mereka tidak mengambil 
pelajaran darinya, dan beriman kepada Allah semata?! 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan tidakkah orang-orang kafir itu memikirkan dan mempercayai bahawa 
sesungguhnya langit dan bumi itu pada asal mulanya bercantum (sebagai benda 
yang satu), lalu Kami pisahkan antara keduanya? Dan Kami jadikan dari air, tiap- 
tiap benda yang hidup? Maka mengapa mereka tidak mahu beriman? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


1958 


21:31 


2 Igo. ya daa EE A La 0 s a RIDE Up SERA e Roo 
YA Gosip agdal Sau MALAS a USG Aga a Ol eg) LAN A SG 


Dan Kami telah menjadikan di bumi ini gunung-gunung yang kokoh sehingga ia 
beserta apa yang ada diatasnya tidak mudah guncang, dan Kami jadikan pula di 
atasnya jalan-jalan yang luas agar dalam perjalanan mereka bisa mendapat 
petunjuk untuk mencapai tujuan mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Kami telah menjadikan di bumi gunung-ganang yang menetapnya, supaya 
bumi itu tidak menggegar mereka; dan Kami jadikan padanya celah-celah 
sebagai jalan-jalan lalu-lalang, supaya mereka dapat sampai kepada mencapai 
keperluan rohani dan jasmani. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


21:32 


PY gia ja gie GE grb Ai Giu pa úli 


Dan Kami menjadikan langit tanpa tiang sebagai atap yang terjaga agar tidak 
roboh, dan serta terjaga agar tidak ada pencurian berita langit. Akan tetapi 
orang-orang musyrik itu tetap berpaling dan tidak mau mengambil pelajaran 
dari tanda-tanda kebesaran Allah yang ada di langit seperti matahari dan bulan. 


— Indonesian Mokhtasar 


1959 


Dan Kami telah menjadikan langit sebagai bumbung yang terpelihara dan 
terkawal, sedang mereka (yang kafir itu) berpaling tidak memerhatikan tanda- 
tanda (kekuasaan Kami) yang ada padanya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


21:33 
2 ao - gh e Sada a o odp ab o A eho 3 
rY gyar Aii BUS ilg aidia A Jai HS ii Ag 


Dia sendiri lah yang menciptakan malam sebagai waktu istrahat, dan 
meciptakan siang sebagai waktu untuk mencari rezeki, juga menciptakan 
matahari sebagai pertanda adanya siang, dan bulan sebagai pertanda adanya 
malam, Keduanya matahari dan bulan ini masing-masing beredar pada garis 
edarnya, tidak bergeser dan tidak pula berpindah darinya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Dia lah (Tuhan) yang telah menjadikan malam dan siang, serta matahari 
dan bulan; tiap-tiap satunya beredar terapung-apung di tempat edaran masing- 
masing (di angkasa lepas). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


21:34 


1960 


re Gashka agi óa GA a ca Ja Ui Lg 


Dan Kami tidak menjadikan hidup abadi di kehidupan dunia ini bagi seorang 
manusia pun sebelum engkau -wahai Rasul-, maka bila datang ajalmu dan 
engkau wafat, apakah mereka tetap akan kekal sepeninggalmu?! Sekali-kali 
tidak. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Kami tidak menjadikan seseorang manusia sebelummu dapat hidup kekal 
(di dunia ini). Maka kalau engkau meninggal dunia (wahai Muhammad), adakah 
mereka akan hidup selama-lamanya? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


21:35 


Po gaai KANG AKA iig yan ak lai Pa ai a Sad OS 


Setiap jiwa, baik yang beriman atau kafir, pasti akan merasakan mati di dunia 
ini. Dan di dunia ini Kami mengujimu -wahai manusia- dengan berbagai 
kewajiban, kenikmatan dan kesengsaraan. Kemudian setelah wafat, kalian pasti 
akan kembali kepada Kami, bukan kepada selain Kami, lalu Kami memberikan 
balasan atas amalan kalian. 


— Indonesian Mokhtasar 


1961 


Tiap-tiap diri akan merasai mati, dan Kami menguji kamu dengan kesusahan dan 
kesenangan sebagai cubaan: dan kepada Kamilah kamu semua akan 
dikembalikan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


21:36 


Pa GAES ah YAA Kis ag aeli JK GA IAI SA NI dian o Naas Sai Ale l 


Dan apabila orang-orang musyrik itu melihatmu -wahai Rasul-, mereka hanya 
memperlakukan dirimu sebagai bahan ejekan dengan tujuan menjauhkan 
pengikut-pengikut mereka dari engkau, dengan mengatakan, "Inikah orang yang 
mencela tuhan-tuhan yang kalian sembah?" Padahal merekalah orang yang 
ingkar terhadap ayat-ayat Al-Our an yang diturunkan Allah kepada mereka, dan 
kafir terhadap nikmat yang Dia karuniakan pada mereka, maka sungguh mereka 
lebih pantas mendapat cela lantaran mengumpulkan semua keburukan dalam 
diri mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan apabila orang-orang kafir itu melihatmu, mereka hanyalah menjadikan 
perkara yang engkau sampaikan itu sebagai ejek-ejekan sahaja, sambil berkata 
sesama sendiri: "Inikah dia orangnya yang mencaci tuhan-tuhan kamu?" 
(Mereka berkata demikian) sedang mereka sendiri kufur ingkar kepada Al- 
Ouran yang mengandungi peringatan Allah yang melimpah-limpah rahmatNya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


1962 


21:37 
Py glai SG Aap angka JAS Ga GNI GR 


Manusia itu diciptakan dengan tabiat suka tergesa-gesa, ia selalu meminta 
disegerakan sesuatu sebelum terjadi, di antaranya tergesa-gesanya orang-orang 
musyrik meminta diberikan azab. Maka Aku akan perlihatkan kepada kalian - 
Wahai orang yang tergesa-gesa dengan datangnya azab-Ku- apa yang kalian 
minta, maka janganlah kalian meminta Aku lagi untuk menyegerakannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Jenis manusia dijadikan bertabiat terburu-buru dalam segala halya: Aku (Allah) 
akan perlihatkan kepada kamu tanda-tanda kekuasaanKu, maka janganlah 
kamu meminta disegerakan (kedatangannya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


21:38 
YA Gia SIS oy SENI JAR (ria Cal 3309 


Dan orang-orang yang mengingkari hari kebangkitan berkata dengan tergesa- 
gesa, "Kapankah janji yang kalian katakan berupa hari kebangkitan itu akan tiba 
-wahai orang-orang beriman- bila kalian memang benar dengan apa yang kalian 
klaim?" 


1963 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (kerana tabiat terburu-burunya) mereka berkata: "Bilakah berlakunya janji 
azab itu, jika betul kamu orang-orang yang berkata benar?". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


21:39 
YA Bakat Ah IG Ad Laba CP II JII APA RI LP A ya a God Alas 3 


Seandainya orang-orang kafir yang mengingkari hari kebangkitan itu 
mengetahui ketika mereka itu tidak bisa lagi mengelakkan api neraka dari wajah 
dan punggung mereka, dan bahwasanya tidak ada satu penolong pun yang bisa 
membebaskan mereka dari azab itu, bila mereka mengetahui hal ini seyakin- 
yakinnya niscaya mereka sekali-kali tidak akan meminta disegerakan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kalaulah orang-orang kafir itu mengetahui apa yang akan menimpa mereka 
ketika mereka tidak dapat menahan atau mengelakkan api neraka dari muka 
dan belakang mereka, dan mereka pula tidak diberi pertolongan, (tentulah 
mereka segera beriman, dan tidak berkata demikian). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


1964 


21:40 
t. Dl ph Y3 AR Ghalia SÈ RAR Ki pala Oa 


Api neraka yang menjadi azab mereka itu tidak akan datang kepada mereka 
sedang mereka mengetahuinya, akan tetapi ia akan datang kepada mereka 
secara tiba-tiba, sehingga mereka tidak kuasa menghindarkan diri darinya, dan 
mereka tidak pula bisa mengudurnya sehingga mereka bertobat lalu 
mendapatkan rahmat. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Mereka tidak diberitahu akan masa itu) bahkan (yang dijanjikan) itu akan 
datang kepada mereka secara mengejut, serta terus membingungkan mereka; 
maka mereka tidak akan terdaya menolaknya, dan tidak akan diberi tempoh 
bertaubat. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


21:41 


EN Gap dg An NAS Va agia Data Gada GAB BL ya Una Ga Jika SN 


"Seandainya kaummu mengejek dan menghinamu, maka engkau bukanlah yang 
pertama kali mendapatkannya, sungguh Rasul-rasul sebelum engkau -wahai 
Rasul- telah diperolok-olok dan dihina, lalu turunlah azab kepada orang-orang 
kafir yang mencemohkan mereka, di mana sebelumnya mereka memperolok- 
alok azab tersebut tatkala para rasul menakut-nakuti mereka sewaktu di dunia. 


1965 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan demi sesungguhnya, telah diperolok-olokkan beberapa Rasul sebelummu, 
lalu orang-orang yang mengejek-ejek di antara mereka, ditimpakan balasan 
azab bagi apa yang mereka telah perolok-olokkan itu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


21:42 
EY Bagian pia KI CE Ah JP OA Ga MAN Jia AANG ca Uh 


Katakanlah -wahai Rasul- kepada orang-orang yang meminta disegerakan azab 
itu, "Siapakah yang akan menjaga dan menolong kalian di waktu malam dan 
siang dari turunnya azab dan kebinasaan dari Tuhan Yang Maha Pengasih?" 
Tetapi mereka hanya enggan dan berpaling dari mengingat peringatan dan 
hujah Tuhan mereka, mereka sama sekali tidak memperhatikannya lantaran 
jahil dan tidak berakal. 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah (wahai Muhammad): "Siapakah yang dapat menjaga keselamatan 
kamu pada malam dan siang daripada azab Tuhan yang bersifat Maha 
Pemurah?" (Mereka tidak memikirkan yang demikian) bahkan mereka tetap 
berpaling ingkar dari pengajaran Tuhan mereka. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


1966 


21:43 
EP dajal) Úa ah Yg gud lai gibig Y Óga ya pia Kp Api Bl 


Atau apakah mereka memiliki tuhan-tuhan yang bisa menolong mereka dari 
azab Kami? Tuhan-tuhan mereka itu tidak kuasa menolong diri mereka sendiri 
dengan menjauhkannya dari mudarat atau mendatangkan untuknya maslahat, 
lalu bagaimana bisa orang yang tidak kuasa menolong dirinya sendiri mampu 
untuk menolong orang lain?! Dan mereka sekali-kali tidak akan dilindungi dari 
azab Kami. 


— Indonesian Mokhtasar 


Tidak ada bagi mereka tuhan-tuhan yang dapat melindungi mereka dari azab 
Kami. Mereka yang dipertuhankan itu tidak dapat menolong dirinya sendiri, dan 
tidak pula mereka dibantu dengan pertolongan dari pihak Kami. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


21:44 
Ai Teih a a GAN LA UI Gaga SN? Yani Agale Jl (AS Sena SI YA Unta Jp 
t£ gái 


1967 


Bahkan sebenarnya Kami telah memberikan kesenangan kepada orang-orang 
kafir itu, juga nenek moyang mereka dengan melapangkan berbagai kenikmatan 
Kami untuk mereka, sebagai bentuk istidraj (penangguhan agar azab mereka 
semakin besar) dari Kami, sehingga usia mereka pun panjang yang membuat 
mereka semakin tertipu dengannya, dan semakin mempertahankan kekafiran 
mereka. Maka apakah orang-orang yang tertipu dengan nikmat Kami dan 
meminta segeranya azab Kami itu tidak melihat bahwa Kami mendatangi negeri 
mereka lalu Kami kurangi luasnya dari ujung-ujungnya dengan mengalahkan 
penghuninya, lalu mereka mengambil pelajaran darinya agar mereka tidak 
diazab sebagaimana orang-orang selain mereka?! Mereka itu bukanlah orang- 
orang yang menang, tetapi hanyalah sebagai orang-orang yang dikalahkan. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Bukan benda-benda yang dipertuhankan itu yang memberi kesenangan kepada 
mereka) bahkan Kami biarkan mereka dan datuk-nenek mereka menikmati 
(kesenangan hidup) hingga berlanjutanlah umur mereka (dalam keadaan yang 
menyebabkan berlaku perkara yang tidak diingini mereka). Maka tidakkah 
mereka melihat bahawa kami datangi daerah bumi yang mereka kuasai dengan 
menguranginya sedikit demi sedikit dari sempadan-sempadannya? Jika 
demikian halnya, maka adakah mereka yang akan menang? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


21:45 


to Gii La II) PISA ah dal Yg ASI AGAIN Lai) Ja 


1968 


Katakanlah -wahai Rasul-, "Sesungguhnya aku hanya memberikan peringatan 
kepada kalian -wahai manusia- akan azab Allah yang disampaikannya lewat 
wahyu yang Tuhanku turunkan kepadaku," Tetapi orang yang tuli dari 
kebenaran sama sekali tidak mendengarkan seruan kebenaran itu bila 
diingatkan dengan azab Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah (wahai Muhammad): "Sesungguhnya aku hanyalah memberi 
amaran kepada kamu dengan wahyu (Al-Ouran yang diturunkan Allah 
kepadaku): dan sudah tentu orang-orang yang pekak tidak dapat mendengar 
seruan apabila mereka diberi amaran, (maka janganlah kamu menjadi pekak 
kerana azab Tuhan amatlah berat). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


21:46 


Dan apabila orang-orang yang meminta segera datangnya azab itu ditimpa 
sedikit saja dari azab Tuhanmu -wahai Rasul-, pastilah saat itu mereka berkata, 
"Celaka dan merugilah kami, sesungguhnya kami termasuk orang-orang zalim 
dengan melakukan kesyirikan kepada Allah dan mendustakan apa yang dibawa 
oleh Muhammad -sallallahu 'alaihi wa sallam-." 


— Indonesian Mokhtasar 


1969 


Dan demi sesungguhnya, jika mereka disentuh oleh sedikit sahaja dari azab 
Tuhanmu, sudah tentu mereka akan berkata: "Aduhai celakanya kami! 
Sebenarnya kami adalah orang-orang yang zalim (terhadap diri sendiri)!" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


21:47 

2 Ta Aaa af KPA Gw ba ah Lha add a III GÉ Tin orp ho a UIA 
Ú AS” g MAS jaja ya daa Jl OS ogri Sudi albi i Aail aga huil Ga gali dig 
EV opla 


Dan Kami akan memasang timbangan yang adil lagi tepat untuk orang-orang 
yang datang pada hari Kiamat kelak agar amal perbuatan mereka ditimbang, 
pada hari itu tidak seorang pun dirugikan dan dizalimi dengan mengurangi 
pahala amalan kebaikannya atau menambah dosa amalan keburukannya, 
sekalipun amalan yang ditimbang itu sedikit seberat timbangan biji sawi kami 
pasti mendatangkannya, dan cukuplah Kami yang membuat perhitungan untuk 
menghitung amal perbuatan hamba-hamba Kami. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (ingatlah) Kami akan mengadakan neraca timbangan yang adil untuk 
(menimbang amal makhluk-makhluk pada) hari kiamat; maka tidak ada diri 
sesiapa akan teraniaya sedikitpun; dan jika (amalnya) itu seberat biji sawi 
(sekalipun), nescaya Kami akan mendatangkannya (untuk ditimbang dan 
dihitung); dan cukuplah Kami sebagai Penghitung. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


1970 


21:48 


EA GAl ig Sg RAN DA sanga Gle tig 


Dan sungguh Kami telah berikan kepada Musa dan Harun -'alaihimassalām- 
Kitab Taurat sebagai pembeda antara yang hak dan yang batil, yang halal dan 
yang haram, juga sebagai petunjuk bagi orang yang beriman kepadanya, dan 
peringatan bagi orang-orang yang bertakwa kepada Tuhannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan demi sesungguhnya, Kami telah memberi kepada Nabi Musa dan Nabi 
Harun Kitab (Taurat) yang membezakan antara yang benar dengan yang salah, 
dan yang menjadi cahaya yang menerangi, serta yang mengandungi pengajaran, 
bagi orang-orang yang mahu bertaqwa. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


21:49 


ta giia iet a ahg iG agan ii Gali 


Yaitu orang-orang yang takut akan azab Tuhan yang mereka imani sekalipun 
mereka belum pernah melihat-Nya, dan mereka merasa takut akan tibanya hari 
Kiamat. 


— Indonesian Mokhtasar 


1971 


laitu mereka yang takut (melanggar hukum-hukum) Tuhannya semasa mereka 


tidak dilihat orang, dan mereka pula gerun cemas akan (peristiwa-peristiwa 
yang mengerikan pada) hari kiamat. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


21:50 


144 


o. daisi A AB ALA Agga 3 iag 
z ê 


Dan Al-Our an yang diturunkan kepada Muhammad -sallallahu 'alaihi wa 
sallam- ini merupakan suatu peringatan dan nasihat bagi orang yang ingin 
mendapatkan pelajaran darinya, memiliki banyak berkah, manfaat dan 
kebaikan, maka apakah kalian tetap akan mengingkarinya, tidak mengakui 
kandungannya serta tidak mengamalkannya?! 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Al-Ouran ini juga pengajaran yang berkat, yang Kami turunkan (kepada 
Nabi Muhammad): dengan keadaan yang demikian maka patutkah kamu 
mengingkarinya? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


1972 


21:51 


oy Gale dy A JB oya AA) mak ja) Di A83 D 


Dan sungguh Kami telah berikan kepada Ibrahim sejak masih kecil suatu hujah 
dan petunjuk untuk disampaikan kepada kaumnya dan Kami telah mengetahui 
hal itu. Maka Kami pun memberikannya suatu hujah yang pantas bagi dirinya - 
sesuai ilmu Kami- agar disampaikan kepada seluruh kaumnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan demi sesungguhnya, Kami telah memberi kepada Nabi Ibrahim sebelum itu 
jalan yang benar dalam bertauhid, dan Kami adalah mengetahui akan halnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


21:52 
oy Gie Ad aii a JALAN SAR La “ha A3 An OB 3) 


Tatkala beliau berkata kepada ayahnya Azar dan kaumnya, "Patung-patung 
apakah ini yang kalian buat dengan tangan kalian sendiri, lalu kalian tekun dan 
sungguh-sungguh beribadah menyembahnya?" 


— Indonesian Mokhtasar 


1973 


Ketika ia berkata kepada bapanya dan kaumnya: "Apakah hakikatnya patung- 
patung ini yang kamu bersungguh-sungguh memujanya?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


21:53 
oY Gadis G Ge ang | gia 


Kaumnya berkata kepadanya, "Kami mendapati nenek moyang kami 
menyembahnya, maka kami pun menyembahnya dengan tujuan meneladani 
mereka." 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka menjawab: "Kami dapati datuk nenek kami selalu menyembahnya". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


21:54 
os Casa Ola à aliea Abal AAA Si gé 


Ibrahim berkata kepada mereka,"-Wahai para pengikut nenek moyang-, 
sungguh kalian dan nenek moyang yang kalian ikuti itu berada dalam kesesatan 
dan menyimpang dari jalan kebenaran yang begitu nyata." 


1974 


— Indonesian Mokhtasar 


la berkata: "Sesungguhnya kamu dan datuk-nenek kamu adalah dalam 
kesesatan yang nyata". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


21:55 


oo cah Ga Gusi al (salih Cikal gi 


Kaumnya berkata kepadanya, "Apakah engkau datang kepada kami dengan 
sikap sungguh-sungguh tatkala mengatakan apa yang engkau ucapkan itu, atau 
apakah engkau hanya bermain-main belaka?" 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka bertanya: "Adakah engkau membawa kepada kami sesuatu yang benar 
(sebagai seorang Rasul), atau engkau dari orang-orang yang bermain-main 
sahaja?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


21:56 


1975 


| z- 44% aa 13 eĝo EAA 21-3 R å- oke. -ya 
ON gpl Ga AAS i Gig halah Sa GAN Sg Uh K3 Ja JÓ 


Ibrahim menjawab, "Aku datang kepada kalian dengan sikap sungguh-sungguh 
bukan bermain-main, sebenarnya Tuhan kalian adalah Tuhan langit dan bumi 
yang yang telah menciptakannya pertama kali, dan aku termasuk saksi bahwa 
Dia lah Tuhan kalian dan Tuhan langit dan bumi, sedangkan patung-patung yang 
kalian sembah itu tidak memiliki andil sama sekali dalam penciptaan itu." 


— Indonesian Mokhtasar 


la menjawab: "(Bukan bermain-main) bahkan (untuk menegaskan bahawa) 
Tuhan kamu ialah Tuhan yang mentadbirkan langit dan bumi, Dia lah yang 
menciptanya; dan aku adalah dari orang-orang yang boleh memberi keterangan 
mengesahkan yang demikian itu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


21:57 


ov ayaa kala cdi a paiid asi dig 


Lalu Ibrahim pun berkata kepada dirinya sendiri tanpa didengar oleh kaumnya, 
"Demi Allah, aku akan mengatur tipu daya terhadap patung-patung kalian 
setelah kalian pergi meninggalkannya untuk melakukan pesta hari raya." 


— Indonesian Mokhtasar 


1976 


"Dan demi Allah, aku akan jalankan rancangan terhadap berhala-berhala kamu, 
sesudah kamu pergi meninggalkan (rumah berhala ini)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


21:58 
oA Gaag A) ASA K aya 


Maka Ibrahim menghancurkan patung-patung itu hingga menjadi kepingan- 
kepingan kecil, dan membiarkan patung yang paling besar dengan harapan agar 
mereka kembali untuk bertanya padanya tentang orang yang menghancurkan 
semua patung-patung itu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Lalu ia memecahkan semuanya berketul-ketul, kecuali sebuah berhala mereka 
yang besar (dibiarkannya), supaya mereka kembali kepadanya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


21:59 
24 aa Ga AI) G IA dad ya Laila 


1977 


Ketika mereka kembali dan mendapatkan patung-patung mereka telah 


dihancurkan, mereka saling bertanya, "Siapakah yang menghancurkan tuhan- 
tuhan sesembahan kami? sungguh orang yang melakukannya termasuk orang- 


orang zalim, sebab ia telah menghina sesuatu yang berhak untuk diagungkan 
dan disucikan." 


— Indonesian Mokhtasar 


(Setelah melihat kejadian itu) mereka bertanya: "Siapakah yang melakukan 


perbuatan yang demikian terhadap tuhan-tuhan kami? Sesungguhnya adalah ia 


dari orang-orang yang zalim". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


21:60 


Te aaa AT OA AKG Uh Una | 


Sebagian mereka berkata, "Kami mendengar ada seorang pemuda yang suka 
mencela dan menghina patung-patung ini, namanya Ibrahim, mungkin saja 
dialah orang yang menghancurkannya." 


— Indonesian Mokhtasar 


(Setengah dari) mereka berkata: "Kami ada mendengar seorang anak muda 
bernama Ibrahim, mencacinya". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


1978 


21:61 
NI Gan Adat Ú cibi a | ita 


Pemuka-pemuka kaumnya berkata, "Kalau begitu, datangkanlah Ibrahim 
dihadapan orang banyak, agar mereka bisa menyaksikan pengakuannya 
terhadap perbuatannya ini, sehingga pengakuannya tersebut menjadi dalih bagi 
kalian untuk menghukum dirinya." 


— Indonesian Mokhtasar 


(Ketua-ketua) mereka berkata: "Jika demikian, bawalah dia di hadapan orang 
ramai supaya mereka menyaksikan (tindakan mengenainya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


21:62 
vY aa ga aa Gala efs jú 


Mereka pun mendatangkan Ibrahim dihadapan orang banyak dan bertanya 
kepadanya, "Apakah engkau yang melakukan perbuatan bejat ini terhadap 
patung-patung sesembahan kami wahai Ibrahim?" 


— Indonesian Mokhtasar 


1979 


(Setelah ia dibawa ke situ) mereka bertanya: "Engkaukah yang melakukan 
demikian kepada tuhan-tuhan kami, hai Ibrahim?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


21:63 
UT Gila Dil o ab gió JAR Ah Jaa Ak Oo JÓ 


Ibrahim menjawab -dengan tujuan melemahkan hujah mereka dan 
menampakkan kelemahan patung-patung tersebut di hadapan orang banyak-, 
"Saya tidaklah melakukannya, tapi patung besar itulah yang melakukannya. 
Maka tanyakanlah kepada patung-patung itu bila mereka dapat berbicara." 


— Indonesian Mokhtasar 


la menjawab: "(Tidak) bahkan yang melakukannya ialah (berhala) yang besar di 
antara mereka ini! Maka bertanyalah kamu kepada mereka kalau-kalau mereka 
dapat berkata-kata". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


21:64 


1980 


ye gali iij AKG) | gila aguii LA ISA 


Kemudian mereka kembali kepada kesadaran mereka dan berpikir, lalu jelaslah 
bagi mereka bahwa patung-patung mereka tersebut tidak dapat menolak 
mudarat, dan tidak pula mendatangkan manfaat, maka sungguh mereka adalah 
orang-orang zalim tatkala menyembahnya sabagai tuhan selain Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka mereka (penyembah berhala) kembali kepada diri mereka (memikirkan 
hal itu) lalu berkata (sesama sendiri): "Sesungguhnya kamulah sendiri orang- 
orang yang zalim". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


21:65 
“o ghu ei La Sule Sal aggid (AS Is á$ 


Akan tetapi kemudian mereka kembali menampakkan sikap durhaka dan ingkar, 
dengan berkata, "Engkau pasti tahu wahai Ibrahim, bahwa patung-patung ini 
tidak dapat berbicara, lalu bagaimana bisa engkau menyuruh kami untuk 
bertanya kepadanya?" Mereka menyatakan ini sebagai hujah dan dalih bagi 
mereka, namun ternyata ini adalah sisi kelemahan hujah mereka sendiri. 


- Indonesian Mokhtasar 


1981 


Kemudian mereka terbalik fikirannya kepada kesesatan, lalu berkata: 
"Sesungguhnya engkau (hai Ibrahim), telah sedia mengetahui bahawa berhala- 
berhala itu tidak dapat berkata-kata (maka betapa engkau menyuruh kami 
bertanya kepadanya)?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


21:66 


TI aSa YG Una AS Y La adl Ig Ga Ogan) Ja 


Ibrahim berkata untuk mengingkari perbuatan syirik mereka, "Mengapa kalian 
menyembah patung-patung sebagai tuhan-tuhan selain Allah, yang tidak 
mendatangkan suatu manfaat dan menolak suatu mudarat apapun bagi kalian, 
sebab mereka sendiri tidak kuasa menolak mudarat dan mendatangkan 
manfaat untuk dirinya sendiri?!" 


— Indonesian Mokhtasar 


Nabi Ibrahim berkata: "Jika demikian, patutkah kamu menyembah yang lain 
dari Allah sesuatu yang tidak dapat mendatangkan faedah sedikitpun kepada 
kamu, dan juga tidak dapat mendatangkan mudarat kepada kamu? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


21:67 


1982 


AV Sg SEN AT Ga Ca Gasa Lady AI Sal 


Sungguh celaka dan amat buruklah kalian dan patung-patung yang kalian 
sembah selain Allah, yang tidak bisa mendatangkan manfaat dan menolak 
mudarat, maka apakah kalian tidak juga berakal dan meninggalkan 
penyembahan terhadap patung-patung itu?" 


— Indonesian Mokhtasar 


"Jijik perasaanku terhadap kamu dan apa yang kamu sembah selain Allah! Maka 
mengapa kamu tidak mahu menggunakan akal fikiran kamu?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


21:68 
TA Salih AAS Ol Aka Tayang baya Ie 


Ketika mereka tidak mampu meladeni Ibrahim dengan berbagai hujah dan dalil, 
mereka pun menggunakan kekuatan dan kekuasaan, mereka berkata, "Bakarlah 
Ibrahim dengan api, sebagai bentuk pembelaan terhadap tuhan-tuhan kalian 
yang ia robohkan dan hancurkan, jika kalian benar-benar menghukum dirinya 
dengan hukuman yang membuat jera." 


— Indonesian Mokhtasar 


1983 


(Setelah tidak dapat berhujah lagi, ketua-ketua) mereka berkata: "Bakarlah dia 
dan belalah tuhan-tuhan kamu, jika betul kamu mahu bertindak membelanya!" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


21:69 


MAN Uap Ii ia J GË 


Maka mereka menyalakan api yang besar dan melemparkan Ibrahim ke 
dalamnya, lalu Kami berfirman, "Wahai api, jadilah engkau dingin dan 
penyelamat bagi Ibrahim," Maka selamatlah Ibrahim dan sama sekali tidak 
mendapatkan bahaya apapun. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kami berfirman: "Hai api, jadilah engkau sejuk serta selamat sejahtera kepada 
Ibrahim! ". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


21:70 


Ve gii Sia TS Can gai 


1984 


Dan kaum Ibrahim -'alaihissalam- hendak berbuat makar kepadanya dengan 
membakarnya hidup-hidup, namun Kami membatalkan makar mereka, dan 
menjadikan mereka sebagai orang-orang yang binasa lagi kalah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan mereka (dengan perbuatan membakarnya itu) hendak melakukan angkara 
yang menyakitinya, lalu Kami jadikan mereka orang-orang yang amat rugi, 
(kalah dengan hinanya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


21:71 
Vi Geli! god US 33 AN AP Al Ya gi Aisi 


Dan Kami selamatkan ia (Ibrahim) dan juga menyelamatkan Lut dengan 
mengeluarkan mereka ke negeri Syam yang kami berkahi, lantaran di negeri 
itulah Kami mengutus banyak para Nabi, dan menurunkan banyak rahmat serta 
berbagai kebaikan untuk makhluk-makhluk di negeri itu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Kami selamatkan dia dan (sepupunya) Nabi Lut ke negeri yang Kami 
limpahkan berkat padanya untuk umat manusia. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


1985 


21:72 


YY Ganda Wah SK ABU Gagang Gala AI WR 33 


Dan Kami menganugerahkan kepadanya Ishag ketika ia berdoa kepada 
Tuhannya agar dikaruniai seorang anak, dan Kami juga menganugerahkan 
padanya Ya'gub sebagai tambahan anugerah. Dan mereka semua: Ibrahim dan 
kedua anak dan cucunya tersebut, Kami jadikan sebagai orang-orang saleh lagi 
taat kepada Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Kami kurniakan kepadanya: Ishak (anaknya), dan Yaakub (cucunya) sebagai 
tambahan, dan tiap-tiap seorang (dari mereka) Kami jadikan orang yang soleh. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


21:73 


yate LELA ESN Alias Bali Ala SAH Jah Agal) Ba gig Uya Gap dai Aa 
NAN 


Dan Kami menjadikan mereka sebagai pemimpin-pemimpin yang diikuti 
manusia dalam berbuat kebaikan, yang menyeru manusia untuk beribadah 
hanya kepada Allah sesuai perintah-Nya, dan Kami wahyukan kepada mereka 


1986 


agar berbuat kebaikan, mendirikan salat secara sempurna, dan menunaikan 
zakat, dan hanya kepada Kami lah mereka menyembah dan taat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Kami jadikan mereka ketua-ketua ikutan, yang memimpin (manusia ke 
jalan yang benar) dengan perintah Kami, dan Kami wahyukan kepada mereka 
mengerjakan kebaikan, dan mendirikan sembahyang, serta memberi zakat: dan 
mereka pula sentiasa beribadat kepada Kami. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


21:74 
VE Gada G gu AA gt AR) Gulai aa SAS Al AGAN Ga Ag aie g LA ADI; hoig 


Dan kepada Lut Kami berikan kemampuan menentukan keputusan antara 
orang-orang yang berselisih, Kami anugerahkan padanya ilmu tentang 
agamanya, dan menyelamatkannya dari azab yang Kami turunkan kepada 
negeri Sodom yang dahulu penduduknya melakukan perbuatan keji 
(homoseksual dan menyamun), sungguh mereka termasuk kaum yang buruk 
lagi tidak mentaati Tuhan mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan kepada Nabi Lut, Kami berikan hikmat kebijaksanaan dan ilmu: dan Kami 
selamatkan dia dari bandar yang penduduknya selalu melakukan perkara- 


1987 


perkara yang keji; sesungguhnya mereka itu adalah kaum jahat, yang fasik, 
derhaka. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


21:75 


ve batat Da nag Ki 


Dan Kami masukkan dia ke dalam rahmat Kami tatkala Kami selamatkan dia dari 
azab yang menimpa kaumnya, sungguh ia termasuk orang saleh yang 
mengerjakan perintah dan menjauhi larangan Kami. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Kami masukkan Nabi Lut dalam (kumpulan mereka yang dilimpahi) rahmat 
Kami: sesungguhnya dia dari orang-orang yang soleh. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


21:76 
VM aali a Ki Ga Ahja AANG “AI SA JB ya GA 3) agi; 


Dan ingatlah -wahai Rasul- tentang kisah Nuh: Tatkala ia berdoa kepada Allah 
sebelum kedatangan Ibrahim dan Liat, lalu Kami perkenankan doanya dengan 


1988 


mengabulkan permohonannya, dan menyelamatkan dirinya dan keluarganya 
yang beriman dari bencana yang besar. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (sebutkanlah peristiwa) Nabi Nuh, ketika ia menyeru (berdoa kepada Kami) 
sebelum (Nabi-nabi yang tersebut) itu, lalu Kami perkenankan doanya serta 
Kami selamatkan dia dan pengikut-pengikutnya dari kesusahan yang besar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


21:77 


V paahi AAU G paa AA LAS AR) LG Ngga Gi agili Ga AL 


Dan kami juga menyelamatkannya dari tipu daya kaum yang mendustakan 
tanda-tanda kebesaran Kami yang menunjukkan kebenarannya. Sungguh 
mereka adalah kaum yang rusak lagi jahat, maka Kami pun membinasakan 
mereka semua dengan cara ditenggelamkan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Kami membelanya dari angkara kaum yang mendustakan ayat-ayat Kami: 
sesungguhnya adalah mereka kaum yang jahat: lalu Kami tenggelamkan mereka 
semuanya (sehingga mati lemas dengan taufan). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


1989 


21:78 
VA Gap apači UK aii ALE dab eaii Af Gaal a aka Al Sang 319 


Dan ingatlah -wahai Rasul- kisah Daud dan putranya Sulaiman ketika mereka 
berdua memberi keputusan yang dilimpahkan kepada mereka tentang perkara 
dua orang yang bertikai; salah satunya memiliki kambing yang keluar dari 
kandangnya pada malam hari hingga merusak kebun orang kedua, dan Kami 
menyaksikan keputusan mereka berdua, dan sama sekali tidak tersembunyi dari 
Kami. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (sebutkanlah peristiwa) Nabi Daud dengan Nabi Sulaiman, ketika mereka 
berdua menghukum mengenai tanaman-tanaman semasa ia dirosakkan oleh 
kambing kaumnya pada waktu malam; dan sememangnya Kamilah yang 
memerhati dan mengesahkan hukuman mereka. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


21:79 


VA Gate Lg" Gala Gu dad HIS ea Gug haleg i Gie SIS" gata Wing ih 


Maka Kami memberikan pemahaman tentang perkara tersebut kepada 
Sulaiman tanpa diberikan kepada ayahnya Daud. Dan kepada masing-masing 


1990 


mereka Kami berikan kenabian, ilmu, dan hukum-hukum syariat, dan tidak 
mengistimewakan Sulaiman saja. Dan Kami tundukkan gunung-gunung dan 
burung-burung bersama Daud, mereka bertasbih bersamanya, dan Kamilah 
yang memberikan mereka hal tersebut berupa pemahaman, hikmah, ilmu dan 
ketundukkan makhluk-makhluk tersebut. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka Kami beri Nabi Sulaiman memahami hukum yang lebih tepat bagi 
masalah itu: dan masing-masing (dari mereka berdua) Kami berikan hikmat 
kebijaksanaan dan ilmu (yang banyak): dan Kami mudahkan gunung-ganang dan 
unggas memuji Kami bersama-sama dengan Nabi Daud, dan adalah Kami 
berkuasa melakukan semuanya itu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


21:80 
A sem abah oa fo Qu AR Saya ML Aro o- 
Me daa Hi Jd Kala Sa inai A Gail Anita Ade; 


Dan Kami ajarkan pula kepada Daud cara membuat baju besi -tanpa 
mengajarkannya pada Sulaiman- untuk melindungi jasad kalian dari sabetan 
senjata, maka apakah kalian -wahai sekalian manusia-, mensyukuri nikmat yang 
Allah karuniakan kepada kalian ini?! 


— Indonesian Mokhtasar 


1991 


Dan Kami mengajar Nabi Daud membuat baju-baju besi untuk kamu, untuk 
menjaga keselamatan kamu dalam mana-mana peperangan kamu, maka 
adakah kamu sentiasa bersyukur? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


21:81 


AN Goal pi Ob UG ah UR A a Ga Po sa Kate Ta Gelap 


Dan Kami tundukkan untuk Sulaiman angin yang sangat kencang tiupannya, 
yang bertiup sesuai perintahnya bila ia memerintahkannya untuk bertiup ke 
negeri Syam yang Kami berkahi lantaran di negeri itulah Kami mengutus para 
Nabi, dan menurunkan banyak rahmat dan berbagai kebaikan, dan Kami Maha 
Mengetahui segala sesuatu, tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi bagi Kami. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (Kami mudahkan) bagi Nabi Sulaiman angin yang kencang tiupannya, 
bertiup menurut kehendaknya ke negeri yang Kami limpahi berkat padanya: 
dan adalah Kami mengetahui akan tiap-tiap sesuatu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


21:82 
Ta 4 y a LI E o Ea Aa A $ ba? 5 
AY Gada agi USG” SIA Gaga DAS ggl "AI Garang Da Gaal ag 


1992 


Dan Kami tundukkan pula kepada Sulaiman segolongan setan yang menyelam 
ke dasar laut untuk mengeluarkan berbagai perhiasan atau lainnya untuk 
Sulaiman, dan mereka mengerjakan juga pekerjaan selain itu seperti 
pembangunan, dan Kami mengetahui jumlah dan pekerjaan mereka, tidak ada 
yang tersembunyi sedikit pun bagi Kami. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (Kami mudahkan) sebahagian dari Syaitan-syaitan untuk menyelam 
baginya, serta melakukan kerja-kerja yang lain dari itu: dan adalah Kami 
mengawal mereka (daripada melanggar perintahnya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


21:83 


- Ly zat a o dirat = P vi Ag Pa 3 3 AN 
AY óa aaj sig Jal piua il A GE A alg 


Dan ingatlah -wahai Rasul- tentang kisah Ayub -'alaihissalam-, tatkala ia berdoa 
kepada Tuhannya saat ditimpa musibah seraya berkata, "Wahai Tuhanku! 
Sungguh aku telah ditimpa suatu penyakit, dan kehilangan keluargaku, padahal 
Engkaulah Yang Maha Penyayang dari semua yang penyayang, maka 
hilangkanlah penyakit dan musibah yang menimpaku ini." 


— Indonesian Mokhtasar 


1993 


Dan (sebutkanlah peristiwa) Nabi Ayub, ketika ia berdoa merayu kepada 
Tuhannya dengan berkata: "Sesungguhnya aku ditimpa penyakit, sedang 
Engkaulah sahaja yang lebih mengasihani daripada segala (yang lain) yang 
mengasihani". 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


21:84 
Af Gal! SKA Únie Ga dah piah pkn ARI Ap 3” Jaa ya “Ap La GAGS YA) Gt 


Maka Kami mengabulkan doanya, dan menghilangkan musibah yang 
menimpanya, dan Kami kembalikan keluarga dan anak-anaknya yang dahulu 
lenyap darinya, lalu Kami lipat gandakan jumlah mereka. Semua yang Kami 
lakukan itu merupakan suatu rahmat dari Kami untuknya, dan sebagai 
peringatan bagi orang-orang yang taat beribadah kepada Kami agar senantiasa 
bersabar sebagaimana sabarnya Ayub. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka Kami perkenankan doa permohonannya, lalu Kami hapuskan penyakit 
yang menimpanya, serta Kami kurniakan kepadanya: keluarganya, dengan 
seganda lagi ramainya, sebagai satu rahmat dari Kami dan sebagai satu 
peringatan bagi orang-orang yang taat kepada Kami (supaya bersabar dan 
mendapat balasan baik). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


1994 


21:85 
Mo Sa ga JAS IA Gatal Jika 


Dan ingatlah -wahai Rasul- tentang kisah Ismail, Idris, dan ZulKifli - 
'alaihimussalam-. Mereka masing-masing termasuk orang-orang yang sabar 
dalam menghadapi suatu bala dan musibah, dan dalam melaksanakan perintah 
Allah yang diembankan kepada mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (demikianlah pula) Nabi-nabi Ismail dan Idris serta Zul-Kiflis semuanya 
adalah dari orang-orang yang sabar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


21:86 
AN Syada! Ga fil Usa 3 AN 


Dan Kami masukkan mereka ke dalam rahmat Kami, menjadikan mereka 
sebagai Nabi, dan memasukkan mereka ke dalam Surga. Sesungguhnya mereka 
adalah hamba-hamba Kami yang saleh, yang senantiasa mengerjakan ketaatan 
terhadap Tuhan mereka dan suci dari segi lahir dan batin mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


1995 


Dan Kami masukkan mereka dalam (kumpulan yang dilimpahi) rahmat Kami: 
sesungguhnya mereka adalah dari orang-orang yang soleh. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


21:87 
Cat AI atau Gal $) a Ý cj alah à gató Ae jai cÍ oj óbó yaka AI Os g 
AV athl Ga 


Dan ingatlah -wahai Rasul- tentang kisah orang yang ditelan oleh ikan besar, 
yaitu Yunus -'alaihissalām-, ketika ia pergi -tanpa ada perintah dari Tuhannya- 
dalam keadaan marah terhadap kaumnya yang terus-menerus berada dalam 
kemaksiatan. Dia menyangka bahwa Kami tidak akan menyulitkannya dengan 
menghukumnya atas kepergiannya, sehingga ia pun Kami uji dengan ujian yang 
sulit lagi berat tatkala ditelan oleh ikan besar dan terpenjara didalamnya. Lalu 
dalam kegelapan perut ikan, kegelapan laut dan malam hari ia pun berdoa 
sembari mengakui dosanya dan bertobat kepada Allah, ia berkata, "Tidak ada 
tuhan yang berhak disembah selain-Mu, Engkau Maha Suci lagi Agung, sungguh 
aku termasuk orang-orang yang zalim." 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (sebutkanlah peristiwa) Zun-Nun, ketika ia pergi (meninggalkan kaumnya) 
dalam keadaan marah, yang menyebabkan ia menyangka bahawa Kami tidak 
akan mengenakannya kesusahan atau cubaan; (setelah berlaku kepadanya apa 
yang berlaku) maka ia pun menyeru dalam keadaan yang gelap-gelita dengan 
berkata: "Sesungguhnya tiada Tuhan (yang dapat menolong) melainkan Engkau 


1996 


(ya Allah)! Maha Suci Engkau (daripada melakukan aniaya, tolongkanlah daku)! 
Sesungguhnya aku adalah dari orang-orang yang menganiaya diri sendiri". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


21:88 


; zg o- 3 3 Akar go 73 
AN Gaiagali ea SIK 3 aii ja Ag YAI G 


Lalu Kami mengabulkan doanya dan menyelamatkannya dari kesulitan yang 
menimpanya dengan mengeluarkannya dari kegelapan, dan dari perut ikan 
besar itu. Sebagaimana Kami menyelamatkan Yunus dari kesulitan ini, Kami juga 
menyelamatkan orang-orang beriman bila ditimpa kesulitan dan berdoa kepada 
Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka Kami kabulkan permohonan doanya, dan Kami selamatkan dia dari 
kesusahan yang menyelubunginya; dan sebagaimana Kami menyelamatkannya 
Kami akan selamatkan orang-orang yang beriman (ketika mereka merayu 
kepada Kami). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


21:89 
AA GAA A Sg É ANE Gg An ea GKS 


1997 


Dan ingatlah -wahai Rasul- tentang kisah Zakariya, tatkala ia berdoa kepada 
Tuhannya dengan berkata, "Wahai Tuhanku! Janganlah engkau biarkan aku 
hidup seorang diri tanpa memiliki anak keturunan, padahal Engkaulah sebaik- 
baik yang kekal, maka karunaikanlah aku seorang anak yang hidup 
sepeninggalku." 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (sebutkanlah peristiwa) Nabi Zakaria, ketika ia merayu kepada Tuhannya 
dengan berkata: "Wahai Tuhanku! Janganlah Engkau biarkan daku seorang diri 
(dengan tidak meninggalkan zuriat); dan Engkaulah jua sebaik-baik yang 
mewarisi". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


21:90 
WE ig ng SAN A Cage Jl De Agil PASI AI Gala (egg Al Uap 39 AI Gaia 
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ê 


Maka Kami kabulkan doanya. Kami karuniakan padanya seorang putra bernama 
Yahya, dan menjadikan istrinya dapat mengandung setelah sebelumnya 
merupakan wanita yang mandul. Sesungguhnya Zakariya, istrinya dan putranya 
dahulu selalu bersegera dalam mengerjakan kebaikan, dan mereka senantiasa 
berdoa kepada Kami dengan mengharapkan pahala dari sisi Kami, dan merasa 
cemas dari adanya hukuman Kami, dan sungguh mereka adalah orang-orang 
yang khusyuk lagi tunduk kepada Kami. 


— Indonesian Mokhtasar 


1998 


Maka Kami perkenankan doanya, dan Kami kurniakan kepadanya (anaknya) 
Yahya, dan Kami perelokkan keadaan isterinya yang mandul, (untuk melahirkan 
anak) baginya. (Kami limpahkan berbagai ihsan kepada Rasul-rasul itu ialah 
kerana) sesungguhnya mereka sentiasa berlumba-lumba dalam mengerjakan 
kebaikan, dan sentiasa berdoa kepada kami dengan penuh harapan serta gerun 
takut: dan mereka pula sentiasa khusyuk (dan taat) kepada Kami. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


21:91 
a1 Sada dal Gilg ia Uma ca Upah GAS AA Cas Gili 


Dan ingatlah -wahai Rasul- tentang kisah Maryam -'alaihassalam- yang menjaga 
kehormatan dirinya dari perbuatan zina, lalu Allah mengutus padanya Jibril - 
'alaihissalam-. Lalu Jibril meniupkan ruh ke dalam tubuhnya hingga iapun 
mengandung Isa -'alaihissalam-. Dia dan anaknya Isa termasuk tanda-tanda 
kekuasaan Allah bagi manusia, dan bahwasanya tidak ada sesuatu pun yang 
tidak sanggup dilakukan-Nya, di mana Dia menciptakan manusia tanpa ayah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (sebutkanlah peristiwa) perempuan yang telah menjaga kehormatan dan 
kesuciannya: lalu Kami tiupkan padanya dari Roh (ciptaan) Kami, dan Kami 
jadikan dia dan anaknya sebagai satu tanda (yang menunjukkan kekuasaan 
Kami) bagi umat manusia. 


1999 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


21:92 


AY gatit akio Glg Kang kah Aka Pata Bj 


Sesungguhnya inilah agama kalian semua -wahai manusia-, suatu agama yang 
satu, yaitu agama tauhid yang merupakan agama Islam, dan Aku adalah Tuhan 
kalian, maka murnikanlah ibadah hanya kepada-Ku semata. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya ugama Islam inilah ugama kamu, ugama yang satu asas 
pokoknya, dan Akulah Tuhan kamu: maka sembahlah kamu akan Daku. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


21:93 
ar Oka) UN) GE Api al ibig 


Akan tetapi manusia berpecah belah, sehingga di antara mereka ada yang 
bertauhid, musyrik, kafir dan mukmin. Semua orang yang berpecah belah 
tersebut masing-masing akan kembali kepada Kami saja pada hari Kiamat kelak, 
dan akan Kami berikan mereka balasan atas amal perbuatan mereka. 


2000 


— Indonesian Mokhtasar 


(Kebanyakan manusia masih berselisihan) dan berpecah-belah dalam urusan 
ugama mereka: (ingatlah) mereka semuanya akan kembali kepada kami (untuk 
menerima balasan). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


21:94 
a £ Gak Ai ily Anal GIAE YG Gaya ghg cai! Ga Tag CAB 


Barangsiapa di antara mereka yang mengerjakan amal saleh sedang ia beriman 
kepada Allah, para Rasul, dan hari Kiamat, maka amal salehnya tersebut tidak 
akan diingkari dan disia-siakan, bahkan Allah akan memberikan pahala baginya 
dan melipat gandakan pahala tersebut, dan ia pasti akan mendapatkannya 
dalam buku catatan amalnya di Hari Kebangkitan kelak, sehingga ia pun bisa 
bergembira karenanya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dengan yang demikian, sesiapa yang mengerjakan sesuatu amal kebaikan, 
sedang ia beriman, maka tidaklah disia-siakan amal usahanya: dan 
sesungguhnya Kami tetap menulisnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2001 


21:95 
de Gip SE UN Hi le ag 


Dan mustahil bagi penduduk suatu negeri yang telah Kami binasakan lantaran 
kekafiran mereka, untuk kembali lagi ke dunia agar bertobat dan tobat mereka 
tersebut diterima. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan mustahil kepada penduduk sesebuah negeri yang Kami binasakan, bahawa 
mereka tidak akan kembali (kepada Kami untuk menerima balasan di akhirat 
kelak). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


21:96 


ar égig Gaa IS ya As glag AAL ha 13) gás 


Mereka sama sekali tidak akan pernah kembali ke dunia. Hingga jika tembok 
Yakjuj dan Makjuj dibukakan, dan pada hari itu mereka keluar dengan cepat 
dari setiap tempat yang tinggi. 


— Indonesian Mokhtasar 


2002 


(Demikianlah keadaan mereka) hingga apabila terbuka tembok yang menyekat 
Yakjuj dan Makjuj, serta mereka meluru turun dari tiap-tiap tempat yang tinggi. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


21:97 


fe aA op- Tg o aa KAL oR aane MIA aie gjo BER yje ok dL- ao Ye gR 
Cell LIS Jalia ca dlid ALIS A8 G ga Ig AS Gaal) Jal AAA AA NAS al asal Ga 
ay 


Dan dengan keluarnya mereka, hari Kiamat pun telah dekat, kondisi mengerikan 
dan kesengsaraan hari itu pun telah mulai nampak. Tiba-tiba pandangan orang- 
orang kafir terbelalak lantaran kengerian hari itu seraya berkata, "Alangkah 
celakanya kami! Sungguh dahulu kami di dunia hanya berada dalam kesia-siaan 
dan tidak bersiap untuk mengahadapi hari yang besar ini, bahkan dahulu kami 
hanyalah orang-orang zalim dengan berbuat kafir dan mengerjakan maksiat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan hampirlah datangnya janji hari kamat yang benar, maka dengan serta- 
merta pandangan mata orang-orang yang kufur ingkar terbeliak (sambil berkata 
dengan cemas): "Aduhai celakanya Kami. Sesungguhnya kami telah tinggal 
dalam keadaan yang melalaikan kami daripada memikirkan perkara ini, bahkan 
kami telah menjadi orang-orang yang menganiaya diri sendiri". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2003 


21:98 


s 3 1 -f ohak el ” ad aT . 2 . 2 Asih Por PA 
IA Ganga GH aiil aiga A A Ig ja giai Lag AS) 


Sungguh kalian -wahai orang-orang musyrik- dan yang kalian sembah selain 
Allah baik berupa patung-patung ataupun orang yang rida disembah selain Allah 
dari kalangan manusia dan jin; akan menjadi bahan bakar Neraka Jahanam, 
kalian dan tuhan-tuhan yang kalian sembah pasti akan memasukinya. 


- Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya kamu dan apa yang kamu sembah, yang lain dari Allah, menjadi 
bahan-bahan bakaran yang dilimparkan ke dalam neraka Jahannam; kamu 
(sudah tetap) akan memasukinya. 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


21:99 


44 Ganti Upah JEG ag La ieli SUA GS 


Seandainya tuhan-tuhan yang kalian sembah ini adalah tuhan-tuhan yang 
disembah secara hak, maka mereka dan orang-orang yang menyembah mereka 
tidak akan masuk neraka. Tetapi semua para penyembah dan yang disembah 
akan masuk ke dalam Neraka, mereka semua kekal di dalamnya, dan tidak akan 
pernah keluar darinya. 


- Indonesian Mokhtasar 


2004 


Kalaulah mereka (yang kamu sembah) itu tuhan-tuhan, tentulah mereka tidak 


masuk ke dalam neraka; dan (ketahuilah), semuanya (yang menyembah dan 
yang disembah) akan kekal dalam neraka selama-lamanya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


21:100 
yee Gala Upah ph 5 Aa AH 


Di dalamnya mereka mengeluarkan napas sangat keras karena kedahsyatan 
rasa sakit yang mereka derita. Dan di dalam Neraka itu mereka tidak dapat 
mendengar suara lantaran keras dan ngerinya azab yang menimpa mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka mendayu-dayu (kesakitan) di dalam neraka, dan mereka pula di situ 
tidak dapat mendengar sesuatu yang menyenangkan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


21:101 


YAN Ginga Gie Ny JALAN Ui pg Gia GO) 


2005 


Ketika orang-orang musyrik berkata, "Sesungguhnya Isa dan para Malaikat yang 
disembah selain Allah akan masuk Neraka," maka Allah berfirman, 
"Sesungguhnya orang-orang yang telah ada ketetapan dalam ilmu Kami bahwa 
mereka adalah orang-orang yang bahagia seperti Isa -'alaihissalam-, maka 
mereka itu dijauhkan dari Neraka." 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya orang-orang yang telah tetap dari dahulu lagi memperoleh 
kebaikan dari Kami, mereka dijauhkan dari neraka itu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


21:102 
yay DINAS ahidi Cg) a AR gaa gag T 


Suara desis api neraka Jahanam tidaklah sampai ke telinga mereka, dan mereka 
kekal dalam menikmati kenikmatan dan kelezatan hidup yang diingini oleh diri 
mereka, kenikmatan ini tidaklah terputus dari mereka selamanya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka tidak mendengar suara (julangan) api neraka itu, dan mereka akan 
kekal selama-lamanya di dalam (nikmat-nikmat Syurga) yang diingini oleh jiwa 
mereka. 


2006 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


21:103 
ly CAS gi ARIS SAN AKA ga (LA acili Aan (RSNI E Jali Aa Y 


Kengerian pemandangan Neraka tatkala ditimpakan kepada penghuninya tidak 
membuat mereka takut. Dan para Malaikat akan menyambut mereka dengan 
ucapan selamat sambil mengatakan, "Inilah hari yang dijanjikan untuk kalian 
dan yang diberikan kabar gembira pada kalian -berupa kenikmatan yang bakal 
kalian dapatkan di dalamnya- sewaktu di dunia." 


— Indonesian Mokhtasar 


Huru-hara besar yang amat mengerikan (pada hari kiamat) itu tidak 
merunsingkan mereka, dan (sebaliknya) mereka disambut oleh malaikat- 
malaikat dengan berkata: "Inilah hari kamu (beroleh kebahagiaan), yang telah 
dijanjikan kepada kamu (di dunia) dahulu". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


21:104 
Yah Galah CU le Mang Paha Gala Oh Gig Las Gili Judi at pati ce gh aia 


2007 


Yaitu pada hari di mana Kami menggulung langit seperti menggulung lembaran- 
lembaran kertas beserta apa yang ada padanya, dan Kami akan mengumpulkan 
semua makhluk dalam keadaan seperti mereka diciptakan pertama kali. Kami 
telah membuat suatu janji akan terjadinya peristiwa itu dengan janji yang tak 
akan diselisihi, sungguh Kami selalu menepati apa yang Kami janjikan. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Ingatlah) hari Kami menggulung langit seperti menggulung lembaran surat 
catitan; sebagaimana kami mulakan wujudnya sesuatu kejadian, Kami ulangi 
wujudnya lagi: sebagai satu janji yang ditanggung oleh Kami: sesungguhnya 
Kami tetap melaksanakannya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


21:105 


Bee Gia ae Giy oai Ol KAN a Ga asn A US Al 


Dan sungguh telah Kami tulis dalam kitab-kitab yang Kami turunkan kepada 
rasul-rasul setelah Kami menuliskannya dalam Lauh Mahfuz; bahwasanya bumi 
ini akan diwarisi oleh hamba-hamba Allah yang saleh dan beramal ketaatan 
kepada-Nya, mereka itu lah umat Muhammad -sallallahu 'alaihi wa sallam-. 


— Indonesian Mokhtasar 


2008 


Dan demi sesungguhnya, Kami telah tulis di dalam Kitab-kitab yang Kami 
turunkan sesudah ada tulisannya pada Lauh Mahfuz: "Bahawasanya bumi itu 
akan diwarisi oleh hamba-hambaku yang soleh". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


21:106 
Jat nate ajal WA IIA i óy 


Sungguh apa yang Kami turunkan berupa nasihat dan peringatan, benar-benar 
menjadi petunjuk yang sempurna bagi hamba-hamba yang menyembah Tuhan 
mereka sesuai yang Dia syariatkan, merekalah yang bisa mendapatkan manfaat 
dan pelajaran darinya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya Al-Quran ini mengandungi keterangan-keterangan yang cukup 
bagi orang-orang yang (cita-citanya) mengerjakan ibadat (kepada Allah dengan 
berilmu). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


21:107 
vey gala iaig Y aiui Lag 


2009 


Dan Kami tidaklah mengutus engkau -wahai Muhammad- melainkan sebagai 
rahmat bagi semua makhluk, disebabkan mulianya sifatmu berupa rasa 
komitmen dan tekad untuk memberikan hidayah pada manusia dan 
menyelamatkan mereka dari azab Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan tiadalah Kami mengutuskan engkau (wahai Muhammad), melainkan untuk 
menjadi rahmat bagi sekalian alam. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


21:108 
YA Gaala Ali Opa mg ALI) AKAN) Lai dl Gaga Lai) JA 


Katakanlah wahai Rasul, "Sungguh apa yang Tuhanku wahyukan kepadaku 
bahwa Tuhan yang berhak kalian sembah hanyalah Tuhan Yang Esa, tiada 
sekutu bagi-Nya, Dialah Allah, maka berserah dirilah dengan beriman kepada- 
Nya dan mentaati-Nya." 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah: "Sesungguhnya yang diwahyukan kepadaku (mengenai ketuhanan 
ialah) bahawa Tuhan kamu hanyalah Tuhan yang bersifat Esa, maka adakah 
kamu mahu menurut apa yang diwahyukan kepadaku?" 


2010 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


21:109 


2 30 Ayak Tx 2 TAN TO "alir da Kat MRT gok a 1 
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Jika mereka berpaling dari apa yang engkau bawa kepada mereka, maka 
katakanlah kepada mereka -wahai Rasul-, "Aku telah menyampaikan pada 
kalian bahwa aku dan kalian berada pada keadaan yang sama, tidak ada 
perbedaan, dan aku tidak tahu kapan azab Allah yang diancamkan pada kalian 
itu akan diturunkan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sekiranya mereka berpaling ingkar maka katakanlah: "Aku telah memberitahu 
kepada kamu (apa yang diwahyukan kepadaku) dengan keterangan yang jelas 
untuk kita bersama, dan aku tidak mengetahui sama ada (balasan buruk) yang 
dijanjikan kerana keingkaran kamu itu, sudah dekat atau masih jauh. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


21:110 
yie Coki La Alang JA Ga yA Alan 2) 


2011 


Sesungguhnya Allah mengetahui perkataan yang kalian ucapkan secara terang- 
terangan, dan mengetahui pula apa yang kalian ucapkan secara rahasia, semua 
itu tidak ada yang tersembunyi dari-Nya sedikit pun, dan Dia pasti akan 
memberikan balasan atas amal kalian tersebut. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya Allah mengetahui akan perkataan yang kamu sebutkan dengan 
terus terang, dan juga la mengetahui apa yang kamu sembunyikan (di dalam 
hati). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


21:111 


VAN ga id) ang AKI AS Abal ai lg 


Dan aku tidak tahu, boleh jadi penundaan azab itu merupakan cobaan, istidraj 
dan pemberian kenikmatan bagi kalian sampai pada waktu yang ditentukan 
menurut ilmu Allah, agar kalian semakin tenggelam dalam kekafiran dan 
kesesatan." 


— Indonesian Mokhtasar 


"Dan aku tidak mengetahui (mengapa dilambatkan balasan buruk yang 
dijanjikan kepada kamu itu) jangan-jangan lambatnya menjadi satu sebab yang 
menambahkan azab kamu, dan di samping itu memberi kamu kesenangan hidup 
hingga ke suatu masa yang tertentu". 


2012 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


21:112 


YA ai La ie Ula SAS Wo3 Galih akal G5 gó 


Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam- berdoa kapada Tuhannya, "Wahai 
Tuhanku! Berilah keputusan antara kami dan kaum kami yang terus-menerus 
berada dalam kekafiran dengan keputusan yang hak dan adil, dan hanya kepada 
Tuhan Yang Maha Pengasih lah kami memohon pertolongan dari semua yang 
kalian katakan berupa kekafiran dan kedustaan." 


— Indonesian Mokhtasar 


(Nabi Muhammad merayu dengan) berkata: "Wahai Tuhanku, hukumkanlah (di 
antara kami dengan mereka) dengan yang benar: dan Tuhan kami ialah Yang 
Melimpah-limpah rahmatNya yang dipohonkan pertolonganNya terhadap apa 
yang kamu sifatkan itu". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


22:1 


i ale popà AN UII GI a Lobi Gali Lea 


Wahai sekalian manusia! Bertakwalah kepada Tuhan kalian dengan 
mengimplementasikan apa yang diperintahkan dan menjauhi segala yang 


2013 


dilarangnya kepada kalian, sesungguhnya perkara dahsyat yang menyertai hari 
Kiamat berupa guncangan gempa bumi, dan hal lainnya merupakan suatu 
kejadian yang sangat besar, maka wajib bagi kalian untuk mempersiapkan diri 
menyongsong kedatangannya dengan mengerjakan segala yang diridai Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai umat manusia, bertagwalah kepada Tuhan kamu! Sesungguhnya gempa 
hari kiamat itu suatu perkara yang amat besar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


22:2 


AR Lag SR SA 519 lekas Jas Cd JS dang Cia) Lab aula ya US AS IS Aga 
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Yaitu pada hari ketika kalian menyaksikannya, ketika perempuan yang sedang 
menyusui akan lalai dari anak yang disusuinya, setiap perempuan hamil akan 
menggugurkan janin dalam kandungannya lantaran dahsyatnya rasa takut pada 
hari itu. Dan kalian akan menyaksikan manusia seperti dalam keadaan mabuk 
karena tak lagi bisa berpikir lantaran dahsyatnya kondisi saat itu, padahal 
sebenarnya tidaklah mabuk seperti halnya peminum khamar, akan tetapi azab 
Allah itu sangat keras sehingga sanggup menghilangkan akal pikiran mereka. 


- Indonesian Mokhtasar 


2014 


Pada hari kamu melihat (peristiwa-peristiwa yang mengerikan) itu, tiap-tiap ibu 
penyusu akan melupakan anak yang disusukannya, dan tiap-tiap perempuan 
yang mengandung akan gugurkan anak yang dikandungnya: dan engkau akan 
melihat manusia mabuk, padahal mereka sebenarnya tidak mabuk, tetapi azab 
Allah amatlah berat, mengerikan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


22:3 
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"Dan dikalangan manusia ada orang yang berbantahan tentang kekuasaan Allah 
dalam membangkitkan kembali orang-orang yang telah mati tanpa disertai ilmu 
dan bukti yang memiliki dasar sedikit pun, dan dalam keyakinan dan ucapannya 
hanya mengikuti para pembangkang terhadap Tuhannya dari kalangan setan, 
ataupun para pemimpin kesesatan." 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan ada di antara manusia yang membantah perkara-perkara yang berhubung 
dengan Allah dengan tidak berdasarkan sebarang pengetahuan, dan ia menurut 
tiap-tiap syaitan yang telah sebati dengan kejahatan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2015 


22:4 
E pala CA Gl Ag “Ala MAS Ng ya ASI Ale ga 


Telah ditetapkan atas setiap pembangkang dari kalangan setan manusia dan jin 
itu bahwa barangsiapa yang mengikuti dan membenarkannya maka ia pasti 
menyesatkannya dari jalan kebenaran, dan mengantarnya ke azab Neraka 
disebabkan kekafiran dan maksiat yang dilakukannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Yang telah ditetapkan kepada (tiap-tiap) syaitan itu, bahawa sesiapa yang 
berketuakan dia, maka sesungguhnya ia akan menyesatkannya dan 
memimpinnya kepada azab neraka. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


aa 
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Wahai sekalian manusia! Jika kalian memiliki keraguan terhadap kekuasaan 
Kami untuk membangkitkan kalian setelah kematian, maka perhatikanlah 
proses penciptaan kalian; Kami telah menciptakan nenek moyang kalian, Adam 
dari tanah, kemudian Kami menciptakan anak keturunannya dari tetesan air 
mani yang dimasukkan seorang laki-laki ke dalam rahim perempuan, lalu mani 


2016 


itu berubah menjadi gumpalan darah yang membeku, lalu gumpalan darah itu 
berubah menjadi gumpalan daging persis seperti potongan daging yang 
dikunyah, lalu potongan daging itu berubah menjadi satu makhluk sempurna 
yang tetap bertahan dalam rahim hingga keluar sebagai anak yang lahir dan 
hidup, atau bisa berubah menjadi makhluk tidak sempurna yang kemudian 
digugurkan oleh rahim: semua ini terjadi agar Kami jelaskan tentang kekuasaan 
Kami kepada kalian dalam menciptakan kalian dalam beberapa fase, dan Kami 
tetapkan dalam rahim itu janin-janin sesuai kehendak Kami sampai ia dilahirkan 
dalam kurun waktu tertentu yaitu sembilan bulan, lalu Kami keluarkan kalian 
dari rahim ibu kalian sebagai bayi, lalu dengan berangsur-angsur kalian sampai 
pada fase sempurnanya tenaga dan akal pikiran (dewasa), dan di antara kalian 
ada yang diwafatkan sebelum itu, dan ada yang terus hidup sampai mencapai 
usia renta dimana tenaga dan akal pikirannya melemah sehingga kondisinya 
menjadi lebih buruk daripada bayi yaitu tidak mengingat lagi apa yang 
dahulunya ia ketahui. Dan kalian menyaksikan bumi ini kering tanpa ditumbuhi 
tumbuh-tumbuhan di atasnya, kemudian apabila Kami menurunkan air hujan di 
atasnya, bumi itu pun merekah dengan tumbuhnya tetumbuhan, bahkan 
menjadi tinggi lantaran suburnya tumbuh-tumbuhan tersebut, dan 
mengeluarkan dari setiap jenis tetumbuhan sesuatu yang indah dipandang. 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai umat manusia, sekiranya kamu menaruh syak (ragu-ragu) tentang 
kebangkitan makhluk (hidup semula pada hari kiamat), maka (perhatilah 
kepada tingkatan kejadian manusia) kerana sebenarnya Kami telah 
menciptakan kamu dari tanah, kemudian dari setitik air benih, kemudian dari 
sebuku darah beku, kemudian dari seketul daging yang disempurnakan 
kejadiannya dan yang tidak disempurnakan: (Kami jadikan secara yang 
demikian) kerana Kami hendak menerangkan kepada kamu (kekuasaan Kami): 
dan Kami pula menetapkan dalam kandungan rahim (ibu yang mengandung itu) 
apa yang Kami rancangkan hingga ke suatu masa yang ditentukan lahirnya: 
kemudian Kami mengeluarkan kamu berupa kanak-kanak: kemudian (kamu 
dipelihara) hingga sampai ke peringkat umur dewasa, dan (dalam pada itu) ada 
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di antara kamu yang dimatikan (semasa kecil atau semasa dewasa) dan ada pula 
yang dilanjutkan umurnya ke peringkat tua nyanyuk sehingga ia tidak 
mengetahui lagi akan sesuatu yang telah diketahuinya dahulu. Dan (ingatlah 
satu bukti lagi): Engkau melihat bumi itu kering, kemudian apabila Kami 
menurunkan hujan menimpanya, bergeraklah tanahnya (dengan tumbuh- 
tumbuhan yang merecup tumbuh), dan gembur membusutlah ia, serta ia pula 
menumbuhkan berjenis-jenis tanaman yang indah permai. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


22:6 
PS e,- A i A kas oa AK n R -2 a? z7 o 
T Hi pei JS d Ailg (Aga a adlg gal ga l Gb ala 


Yang Kami sebutkan itu -berupa penciptaan kalian pertama kali, fasenya dan 
keadaan anak yang lahir dari kalian- agar kalian beriman bahwa Allah yang 
menciptakan kalian adalah yang hak, tidak ada keraguan tentang keberadaan- 
Nya, berbeda dengan patung-patung yang kalian sembah selain-Nya, dan agar 
kalian juga beriman bahwa Dia lah yang menghidupkan orang yang mati, dan 
bahwasanya Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu, tidak memiliki sifat lemah 
sedikit pun. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Kedua-dua kenyataan) yang tersebut membuktikan bahawa sesungguhnya 
Allah jualah Tuhan Yang Sebenar-benarnya (yang berhak disembah), dan 
sesungguhnya Dia lah yang menghidupkan makhluk-makhluk yang mati, dan Dia 
lah jua Yang Maha Kuasa atas tiap-tiap sesuatu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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22:7 


Yoga i oa bag A ja La Gho Y Ale Anta éj 


Dan agar kalian beriman bahwa hari Kiamat itu pasti akan datang, tidak ada 
keraguan tentang kedatangannya, dan bahwasanya Allah akan membangkitkan 
setiap orang mati dari kubur mereka untuk diberikan balasan atas amal 
perbuatan yang telah mereka kerjakan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan bahawa sesungguhnya hari kiamat itu tetap akan datang, tidak ada 
sebarang syak padanya, dan bahawa sesungguhnya Allah akan membangkitkan 
(menghidupkan semula) orang-orang yang di dalam kubur. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


22:8 


A Gaia GAES Yg ga V3 AS ah AA ULN OA Gali Ig 


Dan di antara orang-orang kafir itu ada yang berbantahan tentang perkara 
tauhid kepada Allah tanpa didasari ilmu yang bisa mengantarkan mereka 
kepada kebenaran, tanpa mengikuti petunjuk yang bisa menuntun mereka, dan 
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tanpa didasari kitab pemberi cahaya petunjuk yang turun dari sisi Allah yang 
bisa memberikan mereka petunjuk. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan ada di antara manusia yang membantah dalam perkara-perkara yang 
berhubung dengan Allah dengan tidak berdasarkan sebarang pengetahuan, dan 
tidak berdasarkan sebarang keterangan, dan tidak juga berdasarkan mana- 
mana Kitab Allah yang menerangi kebenaran, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


22:9 
a hAl gie iaai ay AAN A AN A ATA Jasa GP ea dilas A 
w La ê - SA P pa 


Sambil memalingkan lehernya secara congkak agar memalingkan manusia dari 
keimanan kepada Allah dan masuk ke dalam agama Allah. Orang yang memiliki 
sifat seperti ini mendapat kehinaan di dunia dengan azab yang akan 
menimpanya, dan di akhirat kelak Kami akan berikan kepadanya rasa azab 
Neraka yang membakar. 


- Indonesian Mokhtasar 


la membantah sambil memalingkan sebelah badannya dengan sombong angkuh 
sehingga menghalang dirinya dan orang lain dari jalan ugama Allah; ia akan 
beroleh kehinaan di dunia, dan Kami akan merasakannya azab yang membakar 
pada hari kiamat kelak; 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


22:10 
ve mail Ala Gal ól lg BA Ca Lay áth 


Dan akan dikatakan kepadanya, "Azab yang engkau rasakan itu adalah 
disebabkan perbuatan kafir dan maksiat yang engkau lakukan dahulu, dan Allah 
tidak memberikan azab kepada satu makhluk pun kecuali dikarenakan dosa- 
dosanya." 


— Indonesian Mokhtasar 


(Dengan dikatakan kepadanya): "Azab yang demikian ini ialah disebabkan 
perbuatan tanganmu sendiri, kerana sesungguhnya Allah tidak sekali-kali 
berlaku zalim kepada hamba-hambaNya". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


22:11 


SAS Gain A A SA lahi A Aguai BET AAS AI Yang ya akal ag 
VI SAH SIASAH A AS Sa GAH yuuk 
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Dan di antara manusia ada orang yang gamang, dia menyembah Allah dalam 
keadaan ragu. Apabila ia memperoleh kebaikan berupa kesehatan dan 
kekayaan, ia akan terus beriman dan beribadah kepada Allah, namun apabila ia 
memperoleh suatu cobaan berupa penyakit atau kemiskinan, ia akan putus asa 
dari agamanya hingga murtad. Sungguh dia rugi di dunia, kekafirannya tidak 
akan menambahnya dari bagian harta dunia yang tidak ditetapkan baginya, dan 
ia juga rugi di Akhirat kelak karena adanya azab Allah yang akan menimpanya, 
hal yang demikian ini merupakan kerugian yang nyata. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan ada di antara manusia yang menyembah Allah dengan sikap dan pendirian 
yang tidak tetap, iaitu kalau ia beroleh kebaikan, senanglah hatinya dengan 
keadaan itu; dan kalau pula ia ditimpa fitnah kesusahan, berbaliklah ia semula 
(kepada kekufurannya). (Dengan sikapnya itu) rugilah ia akan dunia dan akhirat, 
itulah kerugian yang terang nyata. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


22:12 


Ba? Ia Sa ban an Ga Sa Seri Ii 3 E E 
Yadi Jali ga aitain Y ag 9 adan YG Ái aga Ga e 


Dia menyembah patung-patung sebagai tuhan selain Allah yang tidak bisa 
memberikannya mudarat bila ia menentangnya, dan tidak kuasa mendatangkan 
baginya manfaat bila ia mentaatinya. Doa yang dipanjatkan kepada patung- 
patung yang tidak memberikan mudarat dan manfaat itu merupakan kesesatan 
yang jauh dari kebenaran. 


— Indonesian Mokhtasar 
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la menyeru dan menyembah makhluk-makhluk yang lain dari Allah, yang tidak 
dapat membahayakannya dan tidak dapat mendatangkan kebaikan kepadanya, 
itulah kesesatan yang jauh terpesong. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


22:13 
YA dadali idg CA Al Cai" Cah ya CAN ad ya IN 


Orang kafir yang menyembah patung-patung ini menyeru kepada sesuatu yang 
sebenarnya bencananya yang pasti ada lebih dekat daripada manfaatnya yang 
semu. Sungguh sesuatu yang mudaratnya lebih dekat daripada manfaatnya 
adalah seburuk-buruk sesembahan, juga seburuk-buruk penolong bagi yang 
meminta pertolongannya dan seburuk-buruk kawan bagi yang menemaninya. 


— Indonesian Mokhtasar 


la menyeru dan menyembah makhluk yang - dengan perbuatan demikian - 
mudaratnya lebih dekat dari manfaat yang diharapkannya,: demi sesungguhnya 
seburuk-buruk penolong dan seburuk-buruk sahabat karib ialah makhluk yang 
diseru dan disembahnya itu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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22:14 


VE Anh Jai ah GI IN LGA Oa GAS LAS ALAN johe 9 lgie Gaal JAM Al Gl 


Sesungguhnya Allah memasukkan orang-orang yang beriman kepada-Nya dan 
mengerjakan amal saleh ke dalam surga-surga yang mengalir di bawah istana- 
istananya sungai-sungai. Sesungguhnya Allah berbuat apa yang Dia kehendaki 
berupa curahan rahmat kepada orang yang Dia rahmati, dan pemberian azab 
bagi yang Dia berikan azab. Tidak ada sesuatu pun yang memaksanya untuk 
melakukan kehendak-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya Allah akan memasukkan orang-orang yang beriman dan beramal 
soleh ke dalam Syurga yang mengalir di bawahnya beberapa sungai: 
sesungguhnya Allah melakukan apa yang ditentukanNya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


22:15 


can Ja ani akal a GA) a ai SA LAN GA AT sya ol dl Oh UK va 
No jai La SA 


Barangsiapa yang menyangka bahwa Allah tidak akan menolong nabi-Nya - 
sallallahu 'alaihi wa sallam- di dunia dan di Akhirat maka hendaknya ia 
merentangkan tali ke atap rumahnya, lalu ia menggantung diri dengan tidak 
menginjakkan kakinya di tanah, kemudian pikirkanlah apakah upaya itu 
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melenyapkan rasa sakit, kesal dan amarah yang ada dalam dirinya?! Sungguh 
Allah pasti menolong Nabi-Nya, baik pembangkang itu setuju ataupun enggan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesiapa yang menyangka bahawa Allah tidak sekali-kali akan menolong Nabi 
Muhammad dalam dunia ini dan di akhirat kelak, maka hendaklah ia 
menghulurkan tali (serta mengikatnya) di bumbong rumahnya, kemudian 
hendaklah ia menjerut lehernya (supaya ia mati tercekek): dalam pada itu 
hendaklah ia memikirkan lebih dahulu, adakah tipu dayanya itu dapat 
menghapuskan sebab-sebab yang menimbulkan kemarahannya? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


22:16 


4 Lu D Na an AA, 
MU Ap oa aa AI Ula Gaia age AISI MIA 
7 EA 


Sebagaimana Kami telah jelaskan pada kalian tentang bukti nyata adanya hari 
Kebangkitan, maka Kami juga telah menurunkan kepada Muhammad -sallallahu 
'alaihi wa sallam- Al-Qur`ān sebagai ayat-ayat yang nyata, dan bahwasanya 
Allah -dengan karunia-Nya- menuntun siapa yang Dia kehendaki ke jalan 
hidayah dan petunjuk. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan demikianlah pula Kami menurunkan Al-Ouran itu sebagai ayat-ayat 
keterangan yang jelas nyata: dan sesungguhnya Allah memberi hidayah 
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petunjuk kepada sesiapa yang dikehendakiNya (menurut peraturan dan 
undang-undangNya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


22:17 


Ah pi Jaka dl GI ISA Sg A Sa eka IG aiig loiale Call y 
NY Ang piri OS (AE Ai Ol Aan 


Sesungguhnya orang-orang yang beriman dari kalangan umat ini, dan Kaum 
Yahudi, Sabiin (sekelompok pengikut Nabi-Nabi sebelumnya), Nasrani, para 
penyembah api, dan para penyembah patung, sungguh Allah akan memberikan 
keputusan di antara mereka semua hari Kiamat kelak, sehingga orang-orang 
beriman akan masuk Surga, dan selain mereka akan masuk neraka. 
Sesungguhnya Allah menjadi saksi atas segala ucapan dan amalan para hamba- 
Nya, tidak ada yang tersembunyi bagi-Nya, dan Dia pasti memberikan balasan 
atas amal perbuatan mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Bahawasanya orang-orang yang beriman, dan orang-orang Yahudi, dan orang- 
orang Saabiein, dan orang-orang Nasrani, dan orang-orang Majusi, serta orang- 
orang Musyrik, sesungguhnya Allah akan memutuskan hukumNya di antara 
mereka pada hari kiamat, kerana sesungguhnya Allah sentiasa Memerhati dan 
Menyaksikan tiap-tiap sesuatu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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22:18 

DEA AM LRT a Da ATA ofr- PE ari Na naa ag Ke ALA ALT MI 
Sawi Jaa Asal SANG Gasal ya A yag Sea Aya Am da 
plg La Jai AI OI aa oa YAI Uh ANT Ora ag” alan Anie Ga JAS A Ga AS Eigg 
YA 


Tidakkah engkau tahu -wahai Rasul-, bahwa seluruh makhluk yang ada di langit 
dari kalangan Malaikat dan di bumi dari orang-orang mukmin kalangan jin dan 
manusia bersujud kepada Allah dengan sujud ketaatan, juga matahari, bulan, 
bintang-bintang langit, gunung-gunung, pepohonan, dan binatang melata 
semuanya bersujud kepada Allah dengan sujud ketundukan, dan banyak 
diantara manusia yang bersujud kepadanya dengan sujud ketaatan, akan tetapi 
banyak pula diantara manusia yang enggan bersujud taat kepada-Nya, sehingga 
mereka berhak mendapatkan azab Allah lantaran kekafiran mereka, dan 
barangsiapa yang ditentukan oleh Allah agar hina dan tercela karena 
kekufurannya, maka tidak akan ada seorang pun yang akan memuliakannya. 
Sungguh Dia berbuat apa saja yang Dia kehendaki, tidak ada yang memaksanya 
untuk berbuat sesuatu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Tidakkah engkau mengetahui bahawa segala yang ada di langit dan di bumi 
tunduk sujud kepada Allah dan (di antaranya termasuklah) matahari dan bulan, 
dan bintang-bintang, dan gunung-ganang, dan pokok-pokok kayu, dan binatang- 
binatang, serta sebahagian besar dari manusia? Dan banyak pula (di antara 
manusia) yang berhak ditimpa azab (disebabkan kekufurannya dan maksiatnya): 
dan (ingatlah) sesiapa yang dihinakan oleh Allah maka ia tidak akan beroleh 
sesiapapun yang dapat memuliakannya. Sesungguhnya Allah tetap melakukan 
apa yang dirancangkanNya. 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


22:19 
2 E K3 S E E O E a-t g sha Alia ap agoa- aT agea aNG IN 
Ada 38) A a Gan GU ya GÈ agd iaht j 9 AS Ga A hij aai a O 


14 amal 


"Inilah dua golongan yang berselisih mengenai Tuhan mereka, siapakah di 
antara keduanya yang benar; golongan yang beriman ataukah golongan yang 
kafir? Maka bagi golongan yang kafir niscaya kelak akan diselimuti api Neraka 
seperti pakaian yang menyelimuti orang yang memakainya, dan dari atas kepala 
mereka akan disiramkan air mendidih yang sangat panas. 


— Indonesian Mokhtasar 


Inilah dua golongan (mukmin dan kafir) yang berbantah-bantahan tentang 
Tuhan mereka. Maka orang-orang yang kafir akan disediakan untuk mereka 
pakaian dari api neraka, serta dicurahkan atas kepala mereka air panas yang 
menggelegak, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


22:20 
Ye agi agigi La Ay a 
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Dengan air mendidih itu akan dihancur luluhkan organ-organ yang ada dalam 
perut mereka karena panasnya, dan air itu akan sampai juga pada kulit mereka 
hingga melepuhkannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Yang dengannya dihancurkan apa yang ada dalam perut mereka, dan juga kulit 
badan mereka. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


22:21 
YA yaa Ga kai aig 


Dalam Neraka itu ada palu-palu besi untuk mereka yang digunakan para 
Malaikat untuk memukul kepala mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan mereka pula disediakan batang-batang besi untuk menyeksa mereka. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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22:22 


YY dasi Gale Aga a gaei aé a Gia 1 9S AI ol igaj Tak 


Setiap kali mereka hendak keluar dari neraka lantaran dahsyatnya azab dan 
kesengsaraan yang mereka dapatkan, mereka dikembalikan lagi ke dalamnya, 
dan dikatakan kepada mereka, "Rasakanlah azab Neraka yang membakar ini." 


— Indonesian Mokhtasar 


Tiap-tiap kali mereka hendak keluar dari neraka itu, disebabkan mereka 
menderita azabnya, mereka dikembalikan padanya, serta dikatakan: "Rasalah 
kamu azab seksa yang membakar!" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


22:23 


cra glai Ga Up Sa SPI aa ya si Gaia alat jola g giae Gaal Jan Ai Gl 
YA Jaja Lab all ISI Gak 
por è Z 


Adapun golongan yang beriman maka mereka lah orang-orang yang beriman 
kepada Allah dan mengerjakan amal saleh, Allah memasukkan mereka ke dalam 
surga-surga yang dibawah istana dan pepohonannya mengalir sungai-sungai, 
Allah menghiasi mereka dengan dipakaikan gelang-gelang emas, perhiasan 
mutiara, dan pakaian yang mereka pakai di dalamnya adalah pakaian sutra." 


— Indonesian Mokhtasar 
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Sesungguhnya Allah akan memasukkan orang-orang yang beriman dan beramal 
soleh ke dalam Syurga yang mengalir padanya beberapa sungai: mereka 
dihiaskan di situ dengan gelang-gelang emas dan mutiara, dan pakaian mereka 
di situ dari sutera. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


22:24 


YE gasii bana Gl SA JAN Ga Gala Al INA 


Dan mereka diberi petunjuk oleh Allah di kehidupan dunia ini kepada ucapan- 
ucapan yang baik seperti syahadat La ilaha illallah, takbir (Allahu Akbar), dan 
tahmid (Alhamdulillah), dan Dia juga memberikan mereka petunjuk ke jalan 
Islam yang terpuji. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan mereka diberi petunjuk kepada mengucapkan kata-kata yang baik, serta 
diberi petunjuk ke jalan Allah Yang Amat Terpuji. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


22:25 
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da A3 And Laa pigu cai Aa NI ajai a A Jau CP Sea SA SAN óy 
D - A 322,8 aa á - - vip s 
Yo aaj alie cya ai Alas aal ai Aj: 
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Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada Allah, yang menghalangi manusia 
agar tidak masuk ke dalam Islam, dan menghalangi mereka dari mendatangi 
Masjidil Haram seperti yang dilakukan orang-orang musyrik pada tahun 
peristiwa Hudaibiyah; niscaya akan Kami rasakan kepada mereka azab yang 
pedih. Masjid itu yang Kami jadikan sebagai kiblat bagi manusia dalam salat 
mereka, dan sebagai tempat tawaf mereka dalam ibadah haji atau umrah, 
sama-sama terbuka untuk penduduk Mekkah, dan bagi siapa saja yang datang 
dari luar Mekkah, maka barangsiapa sengaja bermaksud menyimpang dari 
kebenaran dengan melakukan maksiat di dalamnya, niscaya Kami akan rasakan 
padanya azab yang pedih. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya (amatlah zalim) orang-orang yang kafir serta menghalangi 
manusia dari jalan Allah (ugama Islam), dan dari memasuki Masjid Al-Haraam 
(Makkah) yang Kami jadikan dia tempat beribadat untuk seluruh umat manusia 
(yang beriman) - sama ada yang tinggal menetap di situ atau yang datang 
berziarah: dan sesiapa yang berazam melakukan di situ sebarang perbuatan 
yang di larang dengan cara yang zalim, Kami akan merasakannya azab yang 
tidak terperi sakitnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


22:26 


YA Aki KING SAN Babi Ci ghg Gi ya BUSA ci ali DA pa SN UI SN 
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Dan ingatlah -wahai Rasul- tatkala Kami menjelaskan kepada Ibrahim - 
'alaihissalam- tentang tempat Baitullah (Ka'bah), dan batasan-batasannya 
setelah sebelumnya tidak diketahui, dan Kami mewahyukan kepadanya, 
"Janganlah engkau menyekutukan Aku dengan sesuatu apa pun dalam ibadah, 
tetapi beribadahlah kepada-Ku semata, dan sucikanlah rumah-Ku dari najis yang 
nampak dan yang tidak nampak untuk orang-orang yang tawaf, dan salat di 
dalamnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (ingatkanlah peristiwa) ketika Kami tentukan bagi Nabi Ibrahim tempat 
Kaabah (untuk membinanya, lalu Kami berfirman kepadanya): "Janganlah 
engkau sekutukan sesuatu pun denganku, dan bersihkanlah rumahKu (Kaabah 
ini) bagi orang-orang yang tawaf, dan orang-orang yang berdiri dan yang rukuk 
serta yang sujud (mengerjakan sembahyang). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


22:27 


YV G gå OS oa Gl jala IS leg A malu SA 3 chig 


Dan serulah manusia dengan menyuruh mereka untuk mengerjakan ibadah haji 
ke Baitullah yang Kami perintahkan padamu untuk membangunnya: niscaya 
mereka akan mendatangimu dengan berjalan kaki, atau mengendarai onta yang 
kurus lantaran kelelahan dalam perjalanan, mereka akan datang dengan 
mengendarai onta dari segenap penjuru yang jauh. 


— Indonesian Mokhtasar 
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"Dan serukanlah umat manusia untuk mengerjakan ibadat Haji, nescaya mereka 
akan datang ke (rumah Tuhan) mu dengan berjalan kaki, dan dengan 
menunggang berjenis-jenis unta yang kurus yang datangnya dari berbagai jalan 
(dan ceruk rantau) yang jauh. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


22:28 


AB dr (MEN Pe Rw PAPAN KPRI ale ta a a RANI LOL 21 Lal LN An 
a a Aaga OA aija La (ie Saga AI GB AI pal Dong ai gilia jyagi 
YA Gadai Gas | ganbalg 


Agar mereka bisa menyaksikan apa yang bermanfaat bagi mereka berupa 
pengampunan dosa, meraih pahala, penyatuan kalimat, ataupun manfaat 
lainnya. Hendaklah mereka menyebut nama Allah ketika menyembelih hadyu 
pada hari-hari tertentu yaitu: 10 Zulhijah dan 3 hari setelahnya, sebagai 
ungkapan rasa syukur kepada Allah atas karunia dan rezeki-Nya berupa onta, 
sapi dan kambing. Maka makanlah dari sebagian binatang hadyu ini, dan 
sebagian lainnya berikanlah untuk dimakan orang-orang yang sangat miskin. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Supaya mereka menyaksikan berbagai perkara yang mendatangkan faedah 
kepada mereka serta memperingati dan menyebut nama Allah, pada hari-hari 
yang tertentu, kerana pengurniaanNya kepada mereka dengan binatang- 
binatang ternak (untuk dijadikan korban): dengan yang demikian makanlah 
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kamu dari (daging) binatang-binatang korban itu dan berilah makan kepada 
orang yang susah, yang fakir miskin. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


22:29 
YA Gatal) cash Pasa ab ggi a agii j guaia a 


Kemudian hendaklah mereka menyelesaikan amalan manasik haji yang tersisa, 
dan bertahalul dengan mencukur rambut, memotong kuku, menghilangkan 
kotoran-kotoran badan mereka selama ihram. Juga hendaklah mereka 
menyempurnakan apa yang mereka wajibkan atas diri mereka berupa ibadah 
haji, umrah atau hadyu, dan melakukan tawaf ifadah di Baitullah yang 
diselamatkan oleh Allah dari cengkeraman para penguasa yang zalim." 


— Indonesian Mokhtasar 


"Kemudian hendaklah mereka membersihkan dirinya dan hendaklah mereka 
menyempurnakan nazar-nazarnya, dan hendaklah mereka tawaf akan Baitullah 
(Kaabah) yang tua sejarahnya itu". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


22:30 
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Pe a JA ai oi Uya 


Apa yang diperintahkan kepada kalian -berupa tahalul dengan mencukur 
rambut, memotong kuku, menghilangkan kotoran-kotoran badan, menunaikan 
nazar, dan tawaf di Baitullah- merupakan perkara yang Allah wajibkan atas 
kalian. Maka agungkanlah perkara yang diwajibkan-Nya tersebut. Barangsiapa 
yang menjauhi apa yang diperintahkan-Nya untuk dijauhi ketika berihram 
karena mengagungkan batasan-batasan Allah agar tidak terjatuh ke dalamnya, 
dan mengagungkan apa yang terhormat di sisi-Nya agar tidak melakukan 
maksiat padanya, maka hal itu di sisi Tuhannya lebih baik baginya di dunia dan 
di Akhirat. Dan dihalalkan bagi kalian -wahai manusia- hewan ternak berupa 
unta, sapi dan kambing. Dia tidak mengharamkan pada kalian jenis unta ham 
(unta jantan yang telah membuntingkan betina sebanyak 10 kali), bahirah (unta 
betina yang telah beranak lima kali, dan anak kelima itu jantan), atau jenis 
domba wasilah (domba jantan yang memiliki kembaran domba betina). Dia 
tidak mengharamkan apapun dari hewan tersebut kecuali apa yang kalian 
dapatkan dalam Al-Our an berupa keharaman bangkai, darah dan lainnya. Maka 
jauhilah oleh kalian perkara-perkara najis dan menjijikkan itu yaitu berhala, dan 
jauhilah pula setiap ucapan batil dan kedustaan terhadap Allah atau makhluk- 
Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Itulah yang wajib dipatuhi: dan sesiapa yang menghormati hukum-hukum Allah 
maka yang demikian menjadi kebaikan baginya di sisi Tuhannya. Dan dihalalkan 
bagi kamu binatang-binatang ternak, kecuali yang dibacakan kepada kamu 
(tentang haramnya), maka jauhilah kekotoran syirik yang disebabkan oleh 
penyembahan berhala, serta jauhilah perkataan yang dusta, - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Bai asi at plakat ja A Uas AL Bi yag CA US yel GB A SA 
YA Bal GA 


Jauhilah oleh kalian hal tersebut dengan menyimpang dari seluruh ajaran 
agama kecuali agama yang diridai oleh-Nya, tanpa menyekutukan-Nya dengan 
apa pun dalam beribadah kepada-Nya, dan barangsiapa yang menyekutukan 
Allah maka seakan-akan ia terjatuh dari langit, lalu boleh jadi daging dan 
tulangnya akan disambar oleh burung-burung atau boleh jadi ia diterbangkan 
angin ke tempat yang jauh. 


- Indonesian Mokhtasar 


(Amalkanlah perkara-perkara itu) dengan tulus ikhlas kepada Allah, serta tidak 
mempersekutukan sesuatu pun denganNya; dan sesiapa yang 
mempersekutukan sesuatu yang lain dengan Allah maka seolah-olah dia jatuh 
dari langit lalu disambar oleh burung, atau dihumbankan oleh angin ke tempat 
yang jauh (yang membinasakan). 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


22:32 


D3 22 Ten a berd Sea & 
PY Gasal (5355 ya A A Ri Alang yag éli 


2037 


Itulah yang Allah perintahkan berupa tauhid, memurnikan ibadah kepada-Nya, 
serta menjauhi berhala-berhala dan ucapan dusta. Dan barangsiapa yang 
mengagungkan syiar-syiar agama ini -diantaranya: penyembelihan hadyu dan 
manasik haji- maka pengagungan tersebut merupakan bentuk ketakwaan hati 
terhadap Tuhannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Demikianlah (ajaran Allah): dan sesiapa yang menghormati Syiar-syiar ugama 
Allah maka (dia lah orang yang bertagwa) kerana sesungguhnya perbuatan itu 
satu kesan dari sifat-sifat taqwa hati orang mukmin. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


22:33 
san Sa Ula gi aa Oa AI Ga pa Gti 


Dalam binatang hadyu yang kalian sembelih terdapat manfaat bagi kalian - 
seperti bisa menungganginya, mendapatkan kulit atau susunya, atau ia 
melahirkan anak keturunan- sampai tiba waktu penyembelihannya yang 
ditentukan di sekitar Baitullah yang Dia bebaskan dari kuasa para penguasa 
zalim. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kamu beroleh berbagai-bagai faedah dan kegunaan pada binatang ternak itu 
hingga ke suatu masa yang tertentu (bagi menyembelihnya): kemudian waktu 
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menyembelihnya ketika sampai di tanah haram Baitullah yang tua sejarahnya 
itu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


22:34 
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Dan bagi setiap umat yang telah berlalu Kami syariatkan pada mereka suatu 
ibadah dalam bentuk penyembelihan hewan sebagai kurban kepada Allah, 
dengan harapan agar mereka menyebut nama Allah atas hewan-hewan kurban 
yang disembelih tersebut tatkala menyembelihnya: sebagai ungkapan rasa 
syukur kepada Allah atas rezeki yang Dia limpahkan kepada mereka berupa 
onta, sapi dan kambing. Maka wahai manusia, Tuhan kalian yang berhak 
disembah hanyalah Tuhan Yang Maha Esa, tiada sekutu bagi-Nya, hanya 
kepada-Nya lah hendaknya kalian tunduk dan taat, dan sampaikanlah -wahai 
Rasul- kabar gembira kepada orang-orang yang khusyuk lagi ikhlas beribadah 
kepada Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan bagi tiap-tiap umat, Kami syariatkan ibadat menyembelih korban (atau lain- 
lainnya) supaya mereka menyebut nama Allah sebagai bersyukur akan 
pengurniaanNya kepada mereka: binatang-binatang ternak yang disembelih itu. 
Kerana Tuhan kamu semua ialah Tuhan Yang Maha Esa, maka hendaklah kamu 
tunduk taat kepadaNya: dan sampaikanlah berita gembira (wahai Muhammad) 
kepada orang-orang yang tunduk taat - 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


22:35 
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Yaitu orang-orang yang apabila disebut nama Allah, mereka pun merasa takut 
akan azab-Nya, sehingga mereka pun menjauhi larangan-larangan-Nya, 
mendirikan salat secara sempurna, bersabar bila ditimpa musibah, dan 
menginfakkan sebagian rezeki yang dikaruniakan Allah pada mereka dalam hal- 
hal yang baik. 


— Indonesian Mokhtasar 


laitu orang-orang yang apabila disebut nama Allah, gerun gementarlah hati 
mereka, dan orang-orang yang sabar (cekal hati) terhadap kesusahan yang 
menimpa mereka, dan orang-orang yang mendirikan sembahyang, serta orang- 
orang yang mendermakan sebahagian dari rezeki yang Kami berikan kepadanya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


22:36 
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Unta dan sapi yang dibawa ke Baitullah tersebut Kami jadikan sebagai syiar 
agama Allah bagi kalian. Di dalamnya kalian mendapati manfaat duniawi dan 
ukhrawi, maka bacalah "Bismillah" tatkala menyembelihnya, yaitu setelah 
kakinya dirapatkan dalam keadaan berdiri, dan salah satu tangannya diikat agar 
tidak berontak melarikan diri. Dan apabila onta itu telah rebah dan mati, maka 
makanlah sebagian darinya -wahai orang yang menjadikannya sebagai hadyu-, 
dan berikanlah sebagiannya kepada orang-orang miskin yang enggan mengemis, 
dan orang-orang miskin yang datang agar diberi. Sebagaimana Kami tundukkan 
hewan-hewan itu agar menjadi pembawa barang-barang dan kendaraan kalian, 
maka demikian pula lah Kami tundukkan hewan-hewan itu agar kalian mudah 
menyembelihnya: demi mendekatkan diri kepada Allah, agar kalian bersyukur 
kepada Allah atas karunia ditundukkannya hewan-hewan tersebut bagi kalian. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Kami jadikan unta (yang dihadiahkan kepada fakir miskin Makkah itu) 
sebahagian dari syiar ugama Allah untuk kamu, pada menyembelih unta yang 
tersebut ada kebaikan bagi kamu; oleh itu sebutlah nama Allah (semasa 
menyembelihnya) ketika ia berdiri di atas tiga kakinya maka apabila ia tumbang 
(serta putus nyawanya), makanlah sebahagian daripadanya, dan berilah 
(bahagian yang lain) kepada orang-orang yang tidak meminta dan yang 
meminta. Demikianlah Kami mudahkan dia untuk kamu (menguasainya dan 
menyembelihnya) supaya kamu bersyukur. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


22:37 
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Daging atau darah hewan yang kalian kurbankan sebagai hadyu tersebut sekali- 
kali tidak akan pernah sampai kepada Allah, dan tidak pula akan diangkat 
kepada-Nya, tetapi yang akan sampai kepada-Nya hanyalah sifat takwa kalian 
kepada Allah di dalamnya: yaitu dengan memurnikan ketaatan dalam 
melakukan perintah-Nya agar dengannya kalian bisa mendekatkan diri kepada 
Allah. Demikian pula Dia menundukkan hewan tersebut agar kalian 
mengagungkan Allah sebagai ungkapan rasa syukur pada-Nya atas petunjuk 
kebenaran yang Dia karuniakan pada kalian. Dan sampaikanlah -wahai Rasul- 
kabar gembira kepada orang-orang yang berbuat baik dalam beribadah kepada 
Tuhan mereka dan dalam bergaul dengan makhluk-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Daging dan darah binatang korban atau hadiah itu tidak sekali-kali akan sampai 
kepada Allah, tetapi yang sampai kepadaNya ialah amal yang ikhlas yang 
berdasarkan taqwa dari kamu. Demikianlah Ia memudahkan binatang-binatang 
itu bagi kamu supaya kamu membesarkan Allah kerana mendapat nikmat 
petunjukNya. Dan sampaikanlah berita gembira (dengan balasan yang sebaik- 
baiknya) kepada orang-orang yang berusaha supaya baik amalnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


22:38 
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Sesungguhnya Allah melindungi orang-orang yang beriman kepada Allah dari 
kejahatan musuh-musuh mereka. Sesungguhnya Allah tidak menyukai setiap 
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orang yang mengkhianati amanat yang diembankan padanya, dan orang yang 
kufur terhadap nikmat Allah, yang tidak bersyukur kepada Allah, bahkan 
cenderung mendurhakai-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya Allah membela orang-orang yang beriman: sesungguhnya Allah 
tidak suka kepada tiap-tiap seorang yang khianat, lagi tidak bersyukur. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


22:39 
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"Allah telah mengizinkan orang-orang beriman, yang diperangi orang-orang 
musyrik, untuk melakukan perlawanan perang, karena musuh-musuh mereka 
tersebut sudah sangat menzalimi mereka, dan sesungguhnya Allah Maha Kuasa 
untuk memenangkan orang-orang mukmin atas musuh-musuh mereka 
meskipun tanpa perang, namun konsekuensi hikmah-Nya mengharuskan Dia 
menguji orang-orang beriman dengan melakukan perang terhadap orang-orang 
kafir. 


— Indonesian Mokhtasar 


Diizinkan berperang bagi orang-orang (Islam) yang diperangi (oleh golongan 
penceroboh), kerana sesungguhnya mereka telah dianiaya: dan sesungguhnya 
Allah Amat Berkuasa untuk menolong mereka (mencapai kemenangan). 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


22:40 
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Yaitu orang-orang yang diusir oleh orang-orang kafir dari kampung halaman 
mereka secara zalim, tanpa memiliki dosa apapun, melainkan hanya karena 
menyatakan, "Tuhan kami adalah Allah, tiada Tuhan kami selain-Nya," Dan 
seandainya Allah tidak mensyariatkan kepada para Nabi dan orang-orang 
beriman syariat perang terhadap musuh-musuh mereka, niscaya mereka akan 
membinasakan tempat-tempat ibadah, mereka pasti akan merobohkan biara- 
biara para rahib, gereja-gereja Nasrani, rumah-rumah ibadah Yahudi, dan 
masjid-masjid umat islam yang dibangun untuk tempat ibadah, padahal di 
dalamnya kaum muslimin banyak menyebut nama Allah, dan Allah pasti akan 
menolong orang yang menolong agama dan nabi-Nya, sungguh Dia Maha Kuat 
untuk menolong orang yang menolong agama-Nya, lagi Maha Perkasa yang 
tidak akan dikalahkan oleh siapa pun. 


- Indonesian Mokhtasar 


laitu mereka yang diusir dari kampung halamannya dengan tidak berdasarkan 
sebarang alasan yang benar, (mereka diusir) semata-mata kerana mereka 
berkata: "Tuhan kami ialah Allah". Dan kalaulah Allah tidak mendorong 
setengah manusia menentang pencerobohan setengahnya yang lain, nescaya 
runtuhlah tempat-tempat pertapaan serta gereja-gereja (kaum Nasrani), dan 
tempat-tempat sembahyang (kaum Yahudi), dan juga masjid-masjid (orang 


2044 


Islam) yang sentiasa disebut nama Allah banyak-banyak padanya dan 
sesungguhnya Allah akan menolong sesiapa yang menolong ugamaNya (ugama 
Islam): sesungguhnya Allah Maha Kuat, lagi Maha Kuasa; - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


22:41 
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Orang-orang yang dijanjikan kemenangan itu adalah orang-orang yang apabila 
Kami beri kejayaan di muka bumi dengan mendapatkan kemenangan atas 
musuh-musuhnya, mereka senantiasa mendirikan salat secara sempurna, 
menunaikan zakat harta mereka, memerintahkan apa yang diperintahkan 
syariat, dan melarang dari apa yang dilarangnya. Dan hanya kepada Allah lah 
kembalinya segala urusan baik berupa pahala ataupun azab. 


— Indonesian Mokhtasar 


laitu mereka (umat Islam) yang jika Kami berikan mereka kekuasaan 
memerintah di bumi nescaya mereka mendirikan sembahyang serta memberi 
zakat, dan mereka menyuruh berbuat kebaikan serta melarang dari melakukan 
kejahatan dan perkara yang mungkar. Dan (ingatlah) bagi Allah jualah 
kesudahan segala urusan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan apabila kaummu -wahai Rasul- mendustakan engkau, maka bersabarlah, 


sebab engkau bukanlah Rasul pertama yang didustakan oleh kaumnya, 


sebelumnya kaum Nuh telah mendustakan Nuh, Kaum 'Ad telah mendustakan 


Had, dan Kaum Samad telah mendustakan Saleh. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan jika mereka (yang kafir itu) mendustakanmu (wahai Muhammad), maka 
(yang demikian tidaklah pelik) kerana sesungguhnya sebelum mereka: Kaum 
Nabi Nuh, dan Aad (kaum Nabi Hud), serta Thamud (kaum Nabi Soleh) telah 
juga mendustakan Rasul masing-masing: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


22:43 
EY hai Aji mail AA 


Dan Kaum Ibrahim telah mendustakan Ibrahim, dan Kaum Lut telah pula 
mendustakan Lut. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan (demikian juga) kaum Nabi Ibrahim dan kaum Nabi Lut; 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


22:44 


Et pi OS HAKI ARI A Ga NA aya Ag ia Ala 


Dan penduduk Madyan telah mendustakan Syu'aib. Dan Fir'aun beserta 
kaumnya telah mendustakan Musa. Namun Aku tunda penurunan azab kepada 
kaum-kaum tersebut sebagai bentuk istidraj atas mereka, kemudian Aku 
mengazab mereka. Maka perhatikanlah, betapa besarnya pengingkaran-Ku 
terhadap kedustaan mereka, hingga Aku pun membinasakan mereka lantaran 
kekufuran mereka itu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan juga penduduk Madyan: dan Nabi Musa juga telah didustakan: maka Aku 
memberi tempoh kepada orang-orang kafir itu, kemudian Aku menimpakan 
mereka dengan azab seksa. Dengan yang demikian perhatikanlah bagaimana 
buruknya kesan kemurkaanKu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


22:45 
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Betapa banyak negeri yang telah Kami binasakan dengan azab yang menyeluruh 
karena penduduknya berbuat zalim dengan melakukan kekafiran, sehingga 
tempat tinggal mereka runtuh bangunan-bangunannya, dan serasa kosong 
tanpa ada lagi penghuninya, dan betapa banyak pula sumur yang tidak ada lagi 
orang yang mengambil airnya lantaran mereka telah binasa, dan betapa banyak 
istana yang megah lagi penuh hiasan yang tidak bisa melindungi penghuninya 
dari datangnya azab. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka bukan sedikit negeri-negeri yang Kami binasakan dengan sebab kezaliman 
penduduknya, lalu runtuh ranaplah bangunan-bangunannya; dan bukan sedikit 
pula telaga yang telah terbiar, dan istana yang tersergam (telah kosong, 
ditinggalkan). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


22:46 
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Maka tidak pernahkah orang-orang yang mendustakan Rasul -sallallahu 'alaihi 
wa sallam- itu berjalan di muka bumi agar mereka dapat menyaksikan jejak 
negeri-negeri yang telah dibinasakan, sehingga mereka bisa berpikir 
menggunakan akal sehat agar mengambil pelajaran darinya, dan mendengar 
kisah-kisah mereka dengan seksama supaya mengambil peringatan darinya, 
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karena sesungguhnya kebutaan yang hakiki bukanlah buta mata, namun 
kebutaan hakiki yang membinasakan dan menghinakan adalah kebutaan 
basirah (ilmu dan iman), di mana orang yang memiliki kebutaan seperti ini tidak 
akan mungkin mendapatkan pelajaran dan peringatan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Oleh itu, bukankah ada baiknya mereka mengembara di muka bumi supaya - 
dengan melihat kesan-kesan yang tersebut - mereka menjadi orang-orang yang 
ada hati yang dengannya mereka dapat memahami, atau ada telinga yang 
dengannya mereka dapat mendengar? (Tetapi kalaulah mereka mengembara 
pun tidak juga berguna) kerana keadaan yang sebenarnya bukanlah mata 
kepala yang buta, tetapi yang buta itu ialah mata hati yang ada di dalam dada. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


22:47 
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Dan orang-orang kafir dari kaummu meminta kepadamu -wahai Rasul- agar 
segera diturunkan azab kepada mereka di dunia ini, dan disegerakan pula azab 
di akhirat kelak, padahal Allah tidak akan menyalahi janji-Nya kepada mereka 
berupa azab itu. Diantara azab yang disegerakan pada mereka adalah kekalahan 
mereka dalam perang Badar. Dan sesungguhnya satu hari masa azab di Akhirat 
seperti seribu tahun menurut perhitungan kalender tahunan kalian di dunia ini, 
lantaran kerasnya azab yang ditimpanya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan mereka meminta kepadamu (wahai Muhammad) menyegerakan 
kedatangan azab, padahal Allah tidak sekali-kali akan memungkiri janjiNya: dan 
(katakanlah kepada mereka): sesungguhnya satu hari dari hari-hari azab di sisi 
Tuhanmu adalah menyamai seribu tahun dari yang kamu hitung. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


22:48 
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Dan betapa banyak negeri yang Aku tunda penurunan azab kepadanya karena 
penduduknya berbuat zalim dengan kafir kepada Allah, dan Aku tidak 
menyegerakan azab tersebut sebagai bentuk istidraj (pemberian tenggang 
waktu agar azab mereka semakin berat) atas mereka, kemudian Aku mengazab 
mereka dengan azab yang menyeluruh, dan hanya kepada Aku lah tempat 
mereka kembali hari Kiamat kelak, lalu Aku memberikan balasan kekafiran 
mereka dengan azab yang kekal abadi. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan bukan sedikit negeri-negeri yang Aku beri tempoh, sedang penduduknya 
berlaku zalim: kemudian Aku menimpakannya dengan azab seksa; dan 
(ingatlah) kepada Akulah tempat kembali. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Wahai sekalian manusia, sesungguhnya aku pemberi peringatan kepada kalian, 
aku menyampaikan pada kalian ajaran yang diwahyukan padaku secara jelas 
dan nyata. 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah (wahai Muhammad): "Wahai sekalian manusia, aku tidak lain 
hanyalah seorang Rasul pemberi amaran yang menjelaskan keterangan- 
keterangan kepada kamu". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


22:50 
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Orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh akan mendapatkan 
ampunan atas dosa-dosa mereka dari Tuhan mereka, dan memperoleh rezeki 
yang mulia di dalam Surga, tanpa terputus sedikit pun. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Maka orang-orang yang beriman dan beramal soleh akan beroleh keampunan 
dan limpah kurnia yang mulia. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


22:51 
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Dan orang-orang yang berusaha mendustakan ayat-ayat Kami dengan mengira 
bahwa mereka bisa melemahkan Allah dan melalaikan-Nya hingga Dia tidak 
mengazab mereka, maka mereka lah penghuni Neraka Jahim, mereka 
senantiasa berada di dalamnya lagi tak terpisakan bak dua teman sejati. 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan (sebaliknya) orang-orang yang berusaha menentang dan membatalkan 
ayat-ayat keterangan Kami, mereka itulah ahli neraka. 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


22:52 
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Dan Kami tidaklah mengutus seorang rasul atau nabi sebelummu -wahai Rasul- 
melainkan apabila ia membaca Kitab Allah maka setan pun memasukkan dalam 
bacaannya itu tambahan kata-kata -yang membenarkan argumen orang-orang 
kafir- sehingga mereka pun menyangka bahwa itu bagian dari wahyu, namun 
Allah menghilangkan apa yang dimasukkan setan itu, dan menguatkan ayat- 
ayat-Nya. Sungguh Allah Maha Mengetahui segala sesuatu, tidak ada yang 
tersembunyi bagi-Nya, Maha Bijaksana dalam penciptaan-Nya, takdir-Nya, dan 
pengaturan-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan tidaklah Kami mengutuskan sebelummu seorang Rasul atau seorang Nabi 
melainkan apabila ia bercita-cita (supaya kaumnya beriman kepada ugama Allah 
yang dibawanya), maka Syaitan pun melemparkan hasutannya mengenai usaha 
Rasul atau Nabi itu mencapai cita-citanya: oleh itu, Allah segera menghapuskan 
apa yang telah diganggu oleh Syaitan, kemudian Allah menetapkan ayat- 
ayatNya dengan kukuhnya: dan Allah Maha Mengetahui, lagi Maha Bijaksana. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


22:53 
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Setan memasukkan dalam bacaan Nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam- tambahan 
kata-kata sebagai ujian bagi kaum munafik dan orang-orang musyrik yang keras 
hatinya. Dan sungguh orang-orang zalim dari kalangan kaum munafik dan 
musyrik benar-benar melakukan permusuhan dengan Allah dan rasul-Nya, dan 
mereka sungguh jauh dari kebenaran dan petunjuk. 
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— Indonesian Mokhtasar 


(Yang demikian) kerana Allah hendak menjadikan hasutan Syaitan itu sebagai 
satu fitnah cubaan bagi orang-orang yang ada penyakit kufur ingkar dalam hati 
mereka, dan yang hatinya keras membatu: dan sesungguhnya mereka yang 
zalim itu sentiasa berada dalam pertentangan yang jauh dari kebenaran. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


22:54 
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Dan agar orang-orang yang telah dianugerahi Allah ilmu meyakini bahwa Al- 
Our an yang diturunkan kepada Muhammad -sallallahu 'alaihi wa sallam- 
merupakan suatu kebenaran yang diwahyukan Allah kepada engkau -wahai 
Rasul-, sehingga merekapun akan bertambah imannya, dan hati mereka akan 
tunduk dan takut kepada-Nya. Dan sesungguhnya Allah pemberi petunjuk bagi 
orang-orang beriman pada-Nya ke jalan yang benar lagi lurus, sebagai balasan 
atas ketundukan dan ketaatan mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan juga supaya orang-orang yang beroleh ilmu mengetahui bahawa ayat-ayat 
keterangan itu benar dari Tuhanmu, lalu mereka beriman kepadanya, sehingga 
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tunduk taatlah hati mereka mematuhinya; dan sesungguhnya Allah sentiasa 
memimpin orang-orang yang beriman ke jalan yang lurus. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


22:55 
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Dan orang-orang yang kafir terhadap Allah dan mendustakan rasul-Nya itu 
senantiasa terus-menerus berada dalam keraguan terhadap ayat-ayat Al-Qur'an 
yang diturunkan kepadamu, mereka terus berada dalam keraguan itu hingga 
datangnya hari Kiamat secara tiba-tiba, atau datangnya azab pada hari yang 
tidak ada rahmat dan kebaikan bagi mereka di dalamnya, sehingga seakan hari 
itu merupakan Kiamat bagi mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan orang-orang kafir tetap di dalam keraguan terhadap Al-Ouran hingga 
datang kepada mereka saat kiamat secara mengejut, atau datang kepada 
mereka azab hari yang tidak ada kebaikan untuk mereka. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


22:56 
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Kekuasaan pada hari Kiamat kelak hanya milik Allah, yaitu hari di mana azab 
yang dijanjikan ditimpakan kepada mereka, tidak ada yang menyaingi 
kekuasaan-Nya pada hari itu. Dia lah yang memberikan keputusan antara orang- 
orang mukmin dan orang-orang kafir, Dia memberi masing-masing dari mereka 
keputusan yang pantas mereka dapatkan. Orang-orang yang beriman kepada 
Allah dan mengerjakan amal saleh mendapatkan pahala yang besar yaitu Surga 
yang penuh kenikmatan lagi kekal abadi. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kuasa pemerintahan pada hari kiamat itu tertentu bagi Allah. Ia akan 
menghukum di antara mereka. Maka orang-orang yang beriman dan beramal 
soleh ditempatkan di dalam Syurga yang penuh dengan segala nikmat dan 
kesenangan: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


22:57 
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Dan adapun orang-orang yang kafir kepada Allah dan mendustakan ayat-ayat 
yang Kami turunkan kepada rasul Kami, maka akan merasakan azab yang 
menghinakan, dengannya Allah menghinakan mereka dalam Neraka Jahanam. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan orang-orang yang kafir serta mendustakan ayat-ayat keterangan kami, 
maka mereka beroleh azab seksa yang menghina. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


22:58 
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Dan orang-orang yang hijrah meninggalkan kampung halaman dan negeri 
mereka demi meraih rida Allah dan menegakkan agama-Nya, lalu mereka 
terbunuh dalam menjalani jihad di jalan-Nya, atau mereka mati, Allah pasti 
akan mengaruniakan mereka rezeki yang baik lagi kekal abadi di surga-Nya, 
sesungguhnya Allah Maha Pemberi Rezeki yang paling baik. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan orang-orang yang berhijrah pada jalan Allah, kemudian mereka terbunuh 
atau mati, sudah tentu Allah akan mengurniakan kepada mereka limpah kurnia 
yang baik. Dan (ingatlah) sesungguhnya Allah adalah sebaik-baik pemberi 
limpah kurnia. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


22:59 
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Sungguh, Dia pasti akan memasukkan mereka ke dalam tempat yang mereka 
sukai yaitu Surga, dan sesungguhnya Allah Maha Mengetahui amal perbuatan 
dan niat mereka, lagi Maha Penyantun, tidak menyegerakan kepada mereka 
azab atas kelalaian dan dosa-dosa mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sudah tentu Allah akan memasukkan mereka (yang tersebut itu) ke tempat yang 
mereka sukai (Syurga), dan sesungguhnya Allah Maha Mengetahui, lagi Maha 
Penyabar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


22:60 
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Apa yang disebutkan sebelumnya berupa dimasukkannya orang-orang yang 
berhijrah ke dalam Surga, dan perintah-Nya tentang pemberian balasan kepada 
orang zalim sesuai kadar kezalimannya, dan apabila orang zalim itu kembali 
berbuat zalim maka Allah pasti akan menolong orang yang dizalimi, sungguh 
Allah Maha Pemaaf atas dosa-dosa orang beriman dan Maha Pengampun bagi 
mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Demikianlah (janji balasan Allah yang melimpah-limpah itu). Dan sesiapa yang 
membalas kejahatan orang, sama seperti yang dilakukan kepadanya, kemudian 
ia dianiaya lagi, demi sesungguhnya Allah akan menolongnya. (Dalam pada itu 
ingatlah) sesungguhnya Allah Maha Pemaaf, lagi Maha Pengampun. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


22:61 
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Pertolongan itu diberikan kepada orang yang terzalimi karena Allah Maha Kuasa 
atas segala sesuatu. Di antara kekuasaan-Nya adalah memasukkan malam ke 
dalam siang, dan memasukkan siang ke dalam malam; dengan menambah 
jangka waktu salah satunya dan mengurangi jangka waktu lainnya, dan sungguh 
Allah Maha Mendengar ucapan para hamba-Nya, tidak ada yang tersembunyi 
bagi-Nya, dan Dia akan memberikan mereka balasan sesuai amal perbuatan 
mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Pertolongan yang dijanjikan Allah tetap berlaku) kerana Allah berkuasa 
menukar gantikan sesuatu keadaan sebagaimana kuasaNya memasukkan 
malam pada siang dan memasukkan siang pada malam (silih berganti); dan 
(ingatlah) sesungguhnya Allah Maha Mendengar, lagi Maha Melihat. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Apa yang disebutkan sebelumnya berupa kekuasaan Allah memasukkan malam 
ke dalam siang dan sebaliknya; hal itu terjadi karena Allah adalah Tuhan Yang 
Maha Benar, agama-Nya benar, janji-Nya benar, dan pertolongan-Nya kepada 
orang-orang beriman adalah benar adanya, dan bahwasanya apa yang 
disembah oleh orang-orang musyrik selain Allah berupa berhala dan patung- 
patung itu adalah perkara batil yang tidak berdasar sama sekali. Dan 
sesungguhnya Allah Maha Tinggi di atas hamba-hamba-Nya baik dari segi Zat, 
ataupun kekuasaan-Nya, juga Maha Besar yang hanya milik-Nya lah segala 
kebesaran, dan keagungan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Bersifatnya Allah dengan kekuasaan dan luas ilmu pengetahuan itu kerana 
bahawasanya Allah, Dia lah sahaja Tuhan Yang Sebenar-benarnya, dan bahawa 
segala yang mereka sembah selain dari Allah itulah yang nyata palsunya. Dan 
(ingatlah) sesungguhnya Allah jualah Yang Maha Tinggi keadaanNya, lagi Maha 
Besar (kekuasaanNya) 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


22:63 
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Tidakkah engkau memperhatikan -wahai Rasul- bahwasanya Allah menurunkan 
air hujan dari langit sehingga setelah hujan bumi menjadi hijau lantaran 
tumbuhnya tetumbuhan di atasnya, Sungguh Allah Maha Lembut terhadap 
hamba-hamba-Nya di mana Dia menurunkan untuk mereka air hujan, dan 
menghijaukan bumi bagi mereka, dan Dia Maha Mengetahui akan maslahat 
mereka, tidak ada yang tersembunyi sedikit pun bagi-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Tidakkah engkau melihat bahawa Allah telah menurunkan hujan dari langit, lalu 
menjadilah bumi ini hijau subur (dengan sebabnya)? Sesungguhnya Allah Maha 
Halus serta lemah-lembut (urusan tadbirNya), lagi Maha Mendalam 
pengetahuanNya (akan hal-ehwal sekalian makhlukNya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


22:64 
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Milik-Nya lah segala apa yang ada di langit dan di bumi, dan sesungguhnya Allah 
Maha Kaya yang tidak memerlukan bantuan seorang pun dari makhluk-Nya, lagi 
Maha Terpuji dalam segala keadaan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Segala yang ada di langit dan di bumi adalah kepunyaanNya. Dan sesungguhnya 
Allah, Dia lah jua Yang Maha Kaya, lagi Maha Terpuji. 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


22:65 
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Tidakkah engkau memperhatikan -wahai Rasul- bahwasanya Allah telah 
menundukkan bagimu dan bagi manusia segala apa yang ada di muka bumi 
berupa hewan, dan benda-benda agar kalian mendapatkan manfaat darinya 
dan memenuhi kebutuhan kalian. Dia juga menundukkan bagi kalian kapal- 
kapal yang berlayar di lautan dengan perintah dan pengaturan-Nya yang 
berpindah dari suatu negeri ke negeri lainnya. Dan Dia menahan benda-benda 
langit agar tidak jatuh ke bumi kecuali dengan izin-Nya, seandainya Dia 
mengizinkan langit untuk jatuh ke bumi niscaya ia akan jatuh seketika, sungguh 
Allah Maha Pengasih lagi Penyayang kepada manusia yang telah menundukkan 
segala apa yang ada di bumi ini bagi mereka meskipun mereka berbuat 
kezaliman. 


— Indonesian Mokhtasar 


Tidakkah engkau melihat bahawa Allah telah memudahkan apa yang ada di 
bumi untuk kegunaan kamu, dan (demikian juga) kapal-kapal yang belayar di 
laut dengan perintahNya? Dan Ia pula menahan langit daripada runtuh 
menimpa bumi, kecuali dengan izinNya; sesungguhnya Allah Amat melimpah 
belas kasihanNya dan rahmatNya kepada umat manusia. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan Dia lah Allah yang menghidupkan kalian, menjadikan kalian setelah 
sebelumnya kalian tidak ada, kemudian mematikan kalian setelah ajal kalian 
tiba, kemudian menghidupkan kalian kembali setelah mati supaya Dia 
menghisab amal perbuatan kalian dan membalaskannya, namun sungguh 
manusia itu sangat ingkar terhadap nikmat Allah dengan menyekutukan-Nya 
padahal nikmat-nikmat itu sangat menampakkan kebesaran Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Dia lah yang menghidupkan kamu, kemudian Ia mematikan kamu, 
kemudian Ia menghidupkan kamu semula. Sesungguhnya manusia sangatlah 
tidak bersyukur. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


22:67 
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Bagi setiap pemeluk agama telah Kami tetapkan syariat tertentu, mereka 
beramal sesuai syariat mereka masing-masing, maka janganlah orang-orang 
musyrik dan pemeluk agama lain itu berbantahan dengan dirimu wahai Rasul 
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mengenai urusan syariatmu, sebab engkau lebih pantas berada di atas 
kebenaran dibanding mereka, karena mereka adalah pengusung kebatilan. Dan 
serulah manusia agar memurnikan tauhid kepada Allah, sungguh engkau berada 
di jalan lurus, yang tidak menyimpang. 


— Indonesian Mokhtasar 


Bagi tiap-tiap umat, Kami adakan satu syariat yang tertentu untuk mereka ikuti 
dan jalankan, maka janganlah ahli-ahli syariat yang lain membantahmu dalam 
urusan syariaatmu, dan serulah (wahai Muhammad) umat manusia kepada 
ugama Tuhanmu, kerana sesungguhnya engkau adalah berada di atas jalan yang 
lurus. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


22:68 
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Dan jika mereka tetap saja membantahmu setelah nampaknya hujah atas 
mereka, maka serahkanlah urusan mereka kepada Allah sembari mengatakan 
pada mereka suatu ancaman, "Allah lebih tahu tentang amalan yang kalian 
kerjakan, tidak satu pun amalan kalian yang tersembunyi bagi-Nya, dan Dia 
pasti akan membalas kalian sesuai amal perbuatan tersebut." 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan jika mereka mengemukakan bantahan kepadamu, maka katakanlah: "Allah 
Amat" mengetahui akan apa yang kamu lakukan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


22:69 
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Allah akan mengadili di antara semua hamba-Nya, baik orang mukmin ataupun 
orang kafir, pada hari Kiamat kelak tentang apa yang dahulu kalian 
perselisihkan dari perkara agama. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Allah akan menghukum di antara kamu semua pada hari kiamat, mengenai apa 
yang kamu berselisihan padanya". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


22:70 
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Tidakkah engkau tahu -wahai Rasul- bahwasanya Allah mengetahui segala apa 
yang ada di langit dan di bumi? tidak ada yang tersembunyi bagi-Nya segala 
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sesuatu yang ada pada keduanya, ilmu tentang itu semua telah tertulis dalam 
Lauh Mahfuz, dan untuk mengetahui semua itu sangat mudah bagi Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Bukankah engkau telah mengetahui bahawasanya Allah mengetahui segala 
yang ada di langit dan di bumi? Sesungguhnya yang demikian itu ada tertulis di 
dalam Kitab (Lauh Mahfuz): sesungguhnya hal itu amatlah mudah bagi Allah. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


22:71 
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Dan orang-orang musyrik itu menyembah patung-patung sebagai tuhan selain 
Allah, padahal Dia tidak pernah turunkan dalam kitab-Nya suatu hujah pun agar 
patung-patung itu disembah. Mereka sama sekali tidak memiliki dalil yang jelas 
dalam penyembahan patung itu, sebab dalil utama mereka hanyalah taklid buta 
terhadap nenek moyang mereka, dan bagi orang-orang zalim itu tidak ada 
seorang penolong pun yang bisa melindungi mereka dari turunnya azab Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan mereka menyembah yang lain dari Allah iaitu benda-benda yang Allah tidak 
menurunkan sebarang keterangan membenarkannya, dan yang mereka tidak 
mempunyai sebarang pengetahuan mengenainya dan (ingatlah) tiadalah bagi 
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orang-orang yang zalim (dengan perbuatan syirik) itu sesiapapun yang dapat 
memberikan pertolongan (di dunia dan di akhirat). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


22:72 
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Dan apabila engkau membacakan pada mereka ayat-ayat Al-Qur'an Kami yang 
jelas, niscaya engkau akan melihat tanda keingkaran pada wajah orang-orang 
kafir yaitu bermuka masam tatkala mendengarkannya, bahkan lantaran 
besarnya kedengkian dan amarah mereka maka hampir saja mereka memukul 
orang-orang yang membacakan ayat-ayat Kami pada mereka. Maka katakanlah 
pada mereka wahai Rasul, "Maukah kalian aku kabarkan mengenai sesuatu 
yang lebih buruk dari sikap dengki, amarah, dan sikap muka masam kalian?" 
Yaitu Neraka yang Allah janjikan untuk dimasuki oleh orang-orang kafir, dan 
sungguh seburuk-buruk tempat kembali adalah neraka yang menjadi tempat 
kembali mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami yang jelas nyata, engkau 
akan dapat melihat pada muka orang-orang yang kafir itu tanda marah dan 
benci, hampir-hampir mereka hendak menerkam dan menyerang orang-orang 
yang membacakan ayat-ayat Kami kepada mereka. Katakanlah (wahai 
Muhammad): "Jika demikian, mahukah, aku khabarkan kepada kamu: yang 
lebih buruk lagi daripada apa yang telah menyebabkan kemarahan kamu itu? 
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lalah neraka yang telah dijanjikan oleh Allah kepada orang-orang yang kafir, dan 
itulah seburuk-buruk tempat kembali! " 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Wahai sekalian manusia, telah dibuat suatu perumpamaan maka dengarkanlah 
secara seksama, dan ambillah pelajaran darinya. Sesungguhnya apa yang kalian 
sembah selain Allah berupa patung-patung atau lainnya tidak dapat 
menciptakan seekor lalat meskipun kecil lantaran kelemahan mereka, bahkan 
bila mereka semua berkumpul untuk menciptakan itu, mereka tidak akan dapat 
melakukannya, dan apabila lalat itu merampas sesuatu dari mereka berupa 
wewangian atau lainnya, niscaya mereka tidak akan dapat merebutnya kembali. 
Dengan ketidakmampuan mereka menciptakan lalat atau merebut kembali apa 
yang ia rampas, maka kelemahan mereka pun jelas nampak dalam menciptakan 
makhluk yang lebih besar dari lalat. Lalu kenapa kalian masih menyembah 
mereka sebagai tuhan selain Allah padahal mereka tidak kuasa menciptakan 
sesuatu?! Sungguh betapa lemahnya yang ingin merebut rampasan lalat itu 
yaitu patung yang tidak kuasa merebut kembali apa yang telah dirampas lalat, 
dan betapa lemah pula yang dituntut untuk mengembalikan hasil rampasannya 
yaitu lalat. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Wahai umat manusia, inilah diberikan satu misal perbandingan, maka dengarlah 
mengenainya dengan bersungguh-sungguh. Sebenarnya mereka yang kamu seru 
dan sembah, yang lain dari Allah itu, tidak sekali-kali akan dapat mencipta 
seekor lalat walaupun mereka berhimpun beramai-ramai untuk membuatnya: 
dan jika lalat itu mengambil sesuatu dari mereka, mereka tidak dapat 
mengambilnya balik daripadanya. (Kedua-duanya lemah belaka), lemah yang 
meminta (dari mendapat hajatnya), dan lemah yang diminta (daripada 
menunaikannya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


22:74 


VE Jye sama ga ói yi a 


Mereka tidak mengagungkan Allah dengan sebenar-benarnya pengagungan 
tatkala menyembah sebagian makhluk disamping Allah. Sungguh Allah Maha 
Kuat. Di antara bentuk kekuatan-Nya adalah penciptaan langit dan bumi beserta 
segala apa yang ada pada keduanya, juga Maha Perkasa yang tidak dikalahkan 
oleh seorang pun, berbeda dengan patung-patung orang-orang musyrik itu yang 
lemah lagi hina karena tidak bisa menciptakan sesuatu pun. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka (yang kafir musyrik) itu tidak menghormati Allah menurut 
penghormatan yang selayaknya (sebagaimana yang ditetapkanNya); 
sesungguhnya Allah adalah Maha Kuat, lagi Maha Kuasa. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2069 


22:75 


5 31 3 CG A ia TA - ete A LAN 
Vo a au Ó O il ag Jkt) ASN Ca (ilang AI 


Allah -Subhanahu wa Ta'ala- memilih para utusan-Nya dari kalangan malaikat, 
dan juga dari kalangan manusia, Dia mengutus sebagian malaikat kepada para 
Nabi seperti Jibril yang diutus kepada rasul-rasul dari kalangan manusia, lalu Dia 
mengutus para Rasul dari kalangan manusia kepada umat manusia. 
Sesungguhnya Allah Maha Mendengar tentang apa yang dikatakan orang-orang 
musyrik mengenai Rasul-Nya, dan Maha Melihat lagi Mengetahui orang-orang 
yang dipilih-Nya untuk mengemban risalah-Nya. 


- Indonesian Mokhtasar 


Allah memilih utusan-utusanNya dari malaikat dan dari manusia; sesungguhnya 
Allah Maha Mendengar, lagi Maha Mengetahui. 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


22:76 
VA ai SA A ATE Lag asi SG Alay 


Dia mengetahui segala yang berkaitan dengan utusannya dari kalangan 
Malaikat dan manusia, baik sebelum mereka diciptakan atau pun setelah 
mereka diwafatkan. Dan hanya kepada Allah lah segala urusan dikembalikan 
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pada hari Kiamat kelak, di mana Dia membangkitkan seluruh hamba-Nya lalu 
membalas amal perbuatan yang telah mereka kerjakan. 


— Indonesian Mokhtasar 


la mengetahui apa yang ada di hadapan mereka dan apa yang ada di belakang 
mereka, dan kepada Allah jualah kembalinya segala urusan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


22:77 
VV A SA aka HAN Lalai AK) aeia Donal Las laiale Si Ugal 


Wahai orang-orang yang beriman kepada Allah dan mengerjakan syariat-Nya, 
rukuk dan sujudlah kepada Allah semata dalam salat kalian, dan berbuatlah 
kebajikan semisal sedekah atau silaturrahim, agar kalian beruntung 
mendapatkan apa yang kalian inginkan dan selamat dari yang kalian takuti. 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai orang-orang yang beriman, rukuklah serta sujudlah (mengerjakan 
sembahyang), dan beribadatlah kepada Tuhan kamu (dengan 
mentauhidkanNya), serta kerjakanlah amal-amal kebajikan: supaya kamu 
berjaya (di dunia dan di akhirat). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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22:78 


8 MR Ka Ka GA Oa al AB KKS Ja ag KAA gh odia GA Al ya Laga 
IA Cakil AE Aing Ioi gg Ale Mag Ogan GA ISA (A9 DÉ ya Salai Atau 
VA dawai arig (al gali a aiga ga dala a 2 3S gile 3 3 gluali 


Dan berjihadlah di jalan Allah dengan jihad yang ikhlas karena mengharap rida- 
Nya. Dia memilih kalian dan menjadikan agama kalian sebagai agama yang 
mudah, tidak ada kesukaran dan pemaksaan di dalamnya. Agama yang mudah 
ini adalah agama nenek moyang kalian, Ibrahim -'alaihissalam-, dan Allah telah 
menamai kalian dalam kitab-kitab terdahulu dan dalam Al-Our an sebagai 
orang-orang muslim, agar rasul menjadi saksi atas kalian bahwa ia telah 
menyampaikan pada kalian apa yang diperintahkan padanya untuk 
disampaikan, dan agar kalian menjadi saksi atas segenap umat-umat terdahulu 
bahwa rasul-rasul mereka telah menyampaikan wahyu Allah tersebut. Maka 
bersyukurlah kalian kepada Allah atas nikmat itu dengan mendirikan salat 
secara sempurna, tunaikanlah zakat harta kalian, kembalilah kepada Allah, dan 
berpegang teguhlah kepada-Nya dalam segala urusan, sungguh Dia sebaik-baik 
pelindung bagi orang-orang mukmin yang dilindungi-Nya, dan sebaik-baik 
penolong bagi orang-orang mukmin yang ditolong-Nya, maka mintalah 
perlindungan dan pertolongan kepada-Nya niscaya Dia pasti melindungi dan 
menolong kalian. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan jihad yang sebenar-benarnya Dia 
lah yang memilih kamu (untuk mengerjakan suruhan ugamanya): dan Ia tidak 
menjadikan kamu menanggung sesuatu keberatan dan susah payah dalam 
perkara ugama, ugama bapa kamu Ibrahim. Ia menamakan kamu: "orang-orang 
Islam" semenjak dahulu dan di dalam (Al-Ouran) ini, supaya Rasulullah 
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(Muhammad) menjadi saksi yang menerangkan kebenaran perbuatan kamu, 
dan supaya kamu pula layak menjadi orang-orang yang memberi keterangan 
kepada umat manusia (tentang yang benar dan yang salah). Oleh itu, dirikanlah 
sembahyang, dan berilah zakat, serta berpegang teguhlah kamu kepada Allah! 
Dia lah Pelindung kamu. Maka (Allah yang demikian sifatNya) Dia lah sahaja 
sebaik-baik Pelindung dan sebaik-baik Pemberi pertolongan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


23:1 
| i gai 36 


Sungguh orang-orang yang beriman kepada Allah, yang mengamalkan ajaran 
syariat-Nya telah beruntung dengan meraih balasan yang mereka cita-citakan, 
dan selamat dari perkara yang mereka takuti. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya berjayalah orang-orang yang beriman, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


23:2 
yo E ap A KA 
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Mereka adalah orang-orang yang tunduk dalam salatnya, anggota tubuh mereka 
senantiasa tenang ketika salat, dan hati mereka kosong dari berbagai kesibukan 
dunia. 


— Indonesian Mokhtasar 


laitu mereka yang khusyuk dalam sembahyangnya; 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


23:3 


PR gl oh Gali 


Dan orang-orang yang berpaling dan menjauhkan diri dari kebatilan, kesia- 
siaan, dan perbuatan atau perkataan yang mengandung maksiat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan mereka yang menjauhkan diri dari perbuatan dan perkataan yang sia-sia: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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23:4 
t gahi Sy Ah ilig 


Dan orang-orang yang mensucikan diri mereka dari berbagai sifat buruk, dan 
mensucikan harta mereka dari yang haram dengan menunaikan zakat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan mereka yang berusaha membersihkan hartanya (dengan menunaikan zakat 
harta itu); 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


23:5 
o ghia aga siil ah aiig 


Dan orang-orang yang memelihara kemaluannya dengan menjauhkan diri dari 
perbuatan zina, homoseksual, dan perbuatan keji lainnya. Mereka adalah 
orang-orang yang menjaga diri dari maksiat lagi suci. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan mereka yang menjaga kehormatannya, - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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23:6 
v gla yé ii ia Ola La 3) aga GE) 


Kecuali terhadap istri-istri mereka atau hamba sahaya wanita yang mereka 
miliki, sebab mereka tidak tercela bila berhubungan badan atau bercumbu 
dengan mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kecuali kepada isterinya atau hamba sahayanya maka sesungguhnya mereka 
tidak tercela: - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


23:7 


2 


V égal AR Sial BMI pg PAT Ur 
Ogi ad Ai gla LA 210 AN yA 


Namun, barangsiapa mencari kenikmatan melalui hubungan badan dengan 
selain istri-istri atau hamba sahaya wanita yang ia miliki, maka ia telah 
melampaui batasan Allah karena meninggalkan yang halal dan menggantinya 
dengan yang haram. 


— Indonesian Mokhtasar 


2076 


Kemudian, sesiapa yang mengingini selain dari yang demikian, maka merekalah 
orang-orang yang melampaui batas: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


23:8 


“Hu 


A GEG Ag agiia ah Gali 


Dan orang-orang yang memelihara amanah Allah dan amanah para hamba-Nya. 
Mereka juga memelihara janji, tidak mengkhianatinya, tetapi sealiknya 
memenuhinya secara sempurna. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan mereka yang menjaga amanah dan janjinya; 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


23:9 
4 ahit Again i ah Gailig 
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Dan orang-orang yang memelihara salatnya dengan cara konsisten 
mengerjakannya, dan mengerjakannya tepat pada waktunya dengan 
menyempurnakan rukun-rukun, wajib-wajib dan sunnah-sunnahnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan mereka yang tetap memelihara sembahyangnya; 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


23:10 


1. sg àh Sig) 


Orang-orang yang memiliki karakteristik seperti ini, mereka lah orang-orang 
yang akan menjadi para pewaris. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka itulah orang-orang yang berhak mewarisi - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


23:11 
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YA Gali Ud Ad Gaga AN Is Ga 


Yakni mereka akan mewarisi derajat Surga tertinggi. Mereka akan menetap 
kekal di dalamnya. Kenikmatan yang mereka raih tak akan pernah terputus. 


— Indonesian Mokhtasar 


Yang akan mewarisi Syurga Firdaus: mereka kekal di dalamnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


23:12 
ANA ta Oa LO E 
yy Gala (ya AS, Oya a NÍ Gaia 3819 


Dan sungguh Kami telah ciptakan ayah dari seluruh manusia, Adam, dari tanah. 
Tanah penciptaannya berasal dari saripati hasil campuran air dengan tanah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari pati (yang berasal) 
dari tanah: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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23:13 
VI GA A dilas Ala H3 


Lalu Kami menciptakan anak keturunannya berkembang biak dari air mani yang 
tersimpan kokoh dalam rahim hingga waktu kelahirannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kemudian Kami jadikan "pati" itu (setitis) air benih pada penetapan yang kukuh: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


23:14 
HA Aa R Lai Sani CPO č uis aao aji EAE : Ai P PA ji KAE : Ai ia Ai EAE 5 
yé SALAH Gal Abi OMA Sp 


Maka air mani yang tersimpan kokoh dalam rahim tersebut Kami jadikan 
segumpal darah yang melekat berwarna merah, lalu gumpalan darah merah 
tersebut Kami jadikan laksana segumpal daging yang telah dikunyah, lalu 
gumpalan daging tersebut Kami jadikan tulang-belulang mengeras, lalu tulang- 
belulang tersebut Kami bungkus dengan daging, lalu Kami menjadikannya 
sebagai makhluk berbeda dengan meniupkan kepadanya ruh, dan 
mengeluarkannya ke kehidupan dunia. Sungguh Maha Suci Allah, Pencipta yang 
paling baik. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Kemudian Kami ciptakan air benih itu menjadi sebuku darah beku. lalu Kami 
ciptakan darah beku itu menjadi seketul daging: kemudian Kami ciptakan daging 
itu menjadi beberapa tulang: kemudian Kami balut tulang-tulang itu dengan 
daging. Setelah sempurna kejadian itu Kami bentuk dia menjadi makhluk yang 
lain sifat keadaannya. Maka nyatalah kelebihan dan ketinggian Allah sebaik- 
baik Pencipta. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


23:15 
ve Gaal ng SA 


Kemudian setelah kalian -wahai manusia- melewati fase-fase penciptaan dan 
kehidupan itu, sungguh kalian akan mati tatkala ajal kalian telah tiba. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kemudian, sesungguhnya kamu sesudah itu akan mati. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


23:16 
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yy sa GA AA g 


Kemudian setelah kematian itu, kalian akan dibangkitkan dari kubur pada hari 
Kiamat kelak, agar amal perbuatan yang kalian lakukan segera dihisab. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kemudian sesungguhnya kamu akan dibangkitkan hidup semula pada hari 
kiamat. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


23:17 
YY Gali SAH oe UK Lag aih dia Arga USIA áig 


Dan sungguh, Kami telah ciptakan di atas kalian -wahai manusia- tujuh langit 
yang berlapis-lapis. Kami tidaklah lengah terhadap ciptaan Kami, dan tidak pula 
melupakan dan melalaikannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan demi sesungguhnya, Kami telah menciptakan tujuh jalan di atas kamu, dan 
Kami pula tidak lalai daripada (menyediakan keperluan) makhluk-makhluk 
Kami. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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23:18 


< 21 Pe KAN a G7 ofS e dhao [a a-a bro rags rele 
YA GIA CA Cal de UI 3 GAY A aaa Gaia pa plah Ga Gig 
A 2. i 2 2 


Dan Kami turunkan air hujan dari langit sesuai kadar kebutuhan makhluk, tidak 
terlalu banyak hingga merusak, dan tidak pula sedikit hingga tidak mencukupi. 
Lalu Kami jadikan air hujan itu menetap dibumi agar manusia dan seluruh 
hewan bisa memanfaatkannya. Sungguh Kami pasti kuasa untuk 
melenyapkannya sehingga kalian tidak mengambil manfaat darinya. 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan Kami turunkan hujan dari langit dengan sukatan yang tertentu, serta Kami 
tempatkan dia tersimpan di bumi; dan sesungguhnya Kami sudah tentu 
berkuasa melenyapkannya. 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


23:19 
ya gi rey Boi as ya Asi Qis 5g 13 Jaa GA dia “da asi BAH 


Lalu dengan air itu Kami jadikan bagi kalian kebun-kebun kurma, dan anggur. Di 
sana kalian memperoleh buah-buahan yang beragam bentuk dan warnanya, 
seperti buah tin, delima, dan apel, dan sebagian darinya kalian makan. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Kemudian, Kami tumbuhkan untuk kamu dengan air itu, kebun-kebun tamar 
(kurma) dan anggur. Kamu beroleh dalam kebun-kebun itu (berbagai jenis lagi) 
buah-buahan yang banyak, dan dari kebun-kebun itulah kamu beroleh rezeki 
penghidupan kamu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


23:20 


Ketat Ben AA SA Tan daa Jaan Ban» 
Ye Ge iag SA Sad plu gh Ya TAS Po 


Dan Kami tumbuhkan bagi kalian pohon zaitun yang tumbuh dari wilayah 
Gunung Sinai, buahnya menghasilkan minyak dan bahan pembangkit selera bagi 
orang-orang yang makan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (Kami juga menumbuhkan untuk kamu) pokok yang asal tumbuhnya di 
kawasan Gunung Tursina, yang mengeluarkan minyak dan lauk bagi orang-orang 
yang makan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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23:21 
Ya dasi ging Bo dita ga Alg Ui a oa das À KI Óg 


Dan sungguh bagi kalian -wahai manusia- pada binatang ternak (unta, sapi dan 
kambing) terdapat pelajaran dan petunjuk yang menunjukkan bagi kalian 
kekuasaan dan kelembutan Allah. Kami juga memberi kalian minuman susu 
murni yang berasal dari perut binatang ternak. Dan padanya juga terdapat 
banyak manfaat bagi kalian seperti untuk kendaraan atau menggunakan kulit 
dan bulunya, serta kalian makan dagingnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesungguhnya pada binatang-binatang ternak itu kamu beroleh punca- 
punca yang menyedarkan (tentang kemurahan dan kebijaksanaan Allah 
penciptanya): Kami beri kamu minum dari susu yang ada dalam perutnya, dan 
kamu beroleh banyak faedah lagi padanya: dan daripadanya juga kamu beroleh 
rezeki penghidupan kamu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


23:22 
YY gh dial Ae; pile 


Dan kalian dibawa di atas unta diperjalanan darat, dan di atas kapal-kapal 
diperjalanan laut. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Dan di atas binatang-binatang ternak itu, serta di atas kapal-kapal kamu 
diangkut. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


23:23 
Yó a SARA aij Ga asi Ga gai agan Jáá “An a úg Gu 3813 


Dan sungguh Kami telah mengutus Nuh -'alaihissalam- kepada kaumnya agar 
dia menyeru mereka kepada agama Allah, dia berkata, "Wahai kaumku! 
Sembahlah Allah semata, sebab tidak ada tuhan sesembahan yang berhak 
kalian sembah selain-Nya, maka apakah kalian tidak bertakwa kepada-Nya 
dengan mengerjakan perintah dan menjauhi larangan-Nya ? 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan demi sesungguhnya, Kami telah mengutuskan Nabi Nuh kepada kaumnya 
lalu berkatalah ia: "Wahai kaumku, sembahlah kamu akan Allah (sebenarnya) 
tidak ada Tuhan bagi kamu selain daripadaNya. Oleh itu, tidakkah kamu mahu 
bertaqwa kepadaNya?". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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23:24 


Asia JGA Ani pl jig KA gaii oj h Ai Ya $y TA ta Cah ya NAS Gali Uli JUGA 
vE SAPI Lilis A Kikan Úra La 


Maka para pemuka dan pemimpin yang kafir terhadap Allah dari kaumnya 
berkata kepada para pengikut dan seluruh rakyat mereka, "Orang yang 
mengaku bahwa dirinya seorang rasul ini tidak lain adalah manusia seperti 
kalian, ia hanya menginginkan kekuasaan dan kepemimpinan atas kalian. Dan 
seandainya Allah berkehendak mengutus kapada kita semua seorang rasul, 
niscaya Dia akan mengutusnya dari kalangan Malaikat, bukan seorang manusia. 
Belum pernah kami mendengar apa yang diklaim orang ini dari para pendahulu- 
pendahulu kita sebelumnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka ketua-ketua yang kafir dari kaumnya berkata (sesama sendiri)): "Orang ini 
hanyalah seorang manusia seperti kamu, ia bertujuan hendak melebihkan 
dirinya daripada kamu. Dan kalaulah Allah berkehendak (mengutuskan seorang 
Rasul) tentulah Ia menurunkan malaikat menjadi RasulNya. Kami tidak pernah 
mendengar seruan seperti ini dalam kalangan datuk nenek kami yang telah lalu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


23:25 


e bo a, qoa agah a, baL 8 
YO aa lia ai dia da Ja YI aa UI 
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Dia hanyalah seorang laki-laki yang gila, tidak menyadari apa yang dia katakan, 
maka tunggu dan bersabarlah terhadapnya sampai kedoknya tersingkap di 
hadapan orang banyak." 


— Indonesian Mokhtasar 


"Ia tidak lain hanyalah seorang lelaki yang mengidap penyakit gila. Oleh itu 
tunggulah akan perubahan keadaannya hingga ke suatu masa". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


23:26 


TA Oki Las ijai Gan JB 


Nuh -'alaihissalam- berkata, "Ya Tuhanku! Tolonglah aku dengan memberikan 
mereka azab karena mereka hanya mendustakan ku." 


— Indonesian Mokhtasar 


Nabi Nuh berdoa dengan berkata: "Wahai Tuhanku tolonglah daku, kerana 
mereka mendustakan seruanku". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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23:27 
SET Sg OS oa Leah Aula” AN ig Goal sa KAB Usa gg ne alii aiiai oj dal) Wa 
vy AAAA pp sala Oni LA Yg Ria OGAN dala Gea oa $) aiig 


Maka Kami pun mewahyukan kepadanya, "Buatlah kapal di bawah pengawasan 
dan pengajaran Kami agar kalian tahu cara membuatnya, lalu apabila perintah 
Kami untuk membinasakan mereka telah tiba, dan dapur tempat pembuatan 
roti telah memancarkan air secara deras, maka masukkanlah ke dalam kapal itu 
sepasang-sepasang makhluk hidup agar keturunan mereka tetap berlangsung, 
dan masukkan pula keluargamu kecuali orang yang lebih dahulu ditetapkan 
akan ditimpa siksaan seperti istri dan anakmu. Dan janganlah engkau bicarakan 
denganku tentang orang-orang zalim dengan kekafiran agar mereka 
diselamatkan dan tidak di adzab, sebab sesungguhnya mereka itu sudah pasti 
dibinasakan dengan ditenggelamkan dalam banjir bandang itu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Lalu Kami wahyukan kepadanya: "Buatlah bahtera dengan pengawasan serta 
kawalan Kami, dan dengan panduan wahyu Kami (tentang cara membuatnya): 
kemudian apabila datang hukum Kami untuk membinasakan mereka, dan air 
memancut-mancut dari muka bumi (yang menandakan kedatangan taufan), 
maka masukkanlah ke dalam bahtera itu dua dari tiap-tiap jenis haiwan (jantan 
dan betina), dan bawalah ahlimu (dan pengikut-pengikutmu) kecuali orang yang 
telah ditetapkan hukuman azab atasnya di antara mereka (disebabkan 
kekufurannya): dan janganlah engkau merayu kepadaku untuk menolong kaum 
yang zalim itu, kerana sesungguhnya mereka akan ditenggelamkan dengan 
taufan sehingga mati lemas. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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23:28 
YA Gatal Al Sa KASI coal A Saad YAA SAN ie daa yag Sil Saga NA 


Maka apabila engkau dan orang-orang mukmin yang selamat bersamamu telah 
berada di atas kapal, katakanlah, "Segala puji bagi Allah yang telah 
menyelamatkan kami dari kezaliman kaum yang kafir lalu dia membinasakan 
mereka." 


— Indonesian Mokhtasar 


"Kemudian apabila engkau dan orang-orang yang bersamamu telah berada di 
atas bahtera itu maka hendaklah engkau (bersyukur kepada Allah dengan) 
berkata: Segala puji tertentu bagi Allah yang telah menyelamatkan kami 
daripada orang-orang yang zalim '. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


23:29 


Ya Gali JA cuig Sola Via Ai G3 Ja 


Dan berdoalah, "Wahai Tuhanku! Tempatkanlah aku di bumi ini pada tempat 
yang diberkahi sesungguhnya Engkau sebaik-baik pemberi tempat." 


— Indonesian Mokhtasar 
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"Dan berdoalah dengan berkata: ` Wahai Tuhanku, turunkanlah daku di tempat 
turun yang berkat, dan Engkau adalah sebaik-baik Pemberi tempat ' " 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


23:30 


(3 Sa e á 
Pe Gali US og SA a AI 


Sungguh pada peristiwa keselamatan Nuh beserta orang-orang mukmin yang 
bersamannya dan kebinasaan orang-orang kafir benar-benar terdapat tanda- 
tanda yang nyata tentang kebesaran dan kekuasaan Kami untuk menolong para 
rasul Kami dan membinasakan orang-orang yang mendustakan mereka. Kami 
sebelumnya telah menguji kaum Nuh dengan mengutus Nuh kepada mereka, 
agar jelas antara yang mukmin dan yang kafir, serta yang taat dan durhaka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda (yang 
mendatangkan iktibar); dan sesungguhnya Kami tetap menguji (hamba-hamba 
Kami). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


23:31 
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YA éle GB daan Ga Uli gi 


Kemudian setelah kebinasaan kaum Nuh, Kami ciptakan umat yang lain. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kemudian Kami ciptakan sesudah mereka, umat yang lain. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


23:32 


Py Gk MEI JAS al Era al La dh anei oj aia Fag Apa Uiu 


Lalu Kami utus kepada mereka seorang rasul dari kalangan mereka sendiri untuk 
menyeru mereka ke jalan Allah. Dia berkata kepada mereka, "Sembahlah Allah 
semata, tiada tuhan yang berhak kalian sembah selain Dia, maka apakah kalian 
tidak bertakwa kepada Allah dengan mengerjakan perintah dan menjauhi 
larangan-Nya?" 


— Indonesian Mokhtasar 


Lalu Kami mengutus kepada mereka seorang Rasul dari kalangan mereka 
(dengan berfirman melalui Rasul itu): "Sembahlah kamu akan Allah, 
(sebenarnya) tidak ada Tuhan bagi kamu selain daripadaNya. Oleh itu tidakkah 
kamu mahu bertagwa kepadaNya?" 


2092 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


23:33 
Kia Yaa j TAR La GAN Begal MEA BIAN pita | gi p | 9 AS a dah Uya Sali Ag 
Ki Š 7 6 z 


YY ESSA Lia ggg Ala pili Laa Gib 


Para pemuka dan pemimpin dari kaumnya yang kafir kepada Allah, yang 
mendustakan hari Akhirat beserta pahala dan siksa yang ada di dalamnya, serta 
telah dibutakan dan ditipu oleh berbagai nikmat yang Kami lapangkan bagi 
mereka di kehidupan dunia ini, mereka berkata kepada para pengikut dan 
seluruh kaum mereka, "Orang ini tidak lain hanyalah manusia biasa seperti 
kalian, ia makan dari apa yang kalian makan, dan minum dari apa yang kalian 
minum, sungguh ia tidak memiliki keistimewaan sama sekali sehingga harus 
diutus sebagai rasul bagi kalian. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (bagi menolak seruan itu), ketua-ketua dari kaumnya yang kafir serta 
mendustakan pertemuan hari akhirat, dan yang Kami mewahkan mereka dalam 
kehidupan dunia, berkata (sesama sendiri) "Orang ini hanyalah seorang 
manusia seperti kamu, ia makan dari apa yang kamu makan, dan meminum dari 
apa yang kamu minum. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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23:34 
TE Ganda Ia) ASI) Aa gig dal Gil 


Dan sungguh, jika kalian menaati manusia yang seperti diri kalian, niscaya kalian 
akan merugi karena kalian tidak akan mendapatkan manfaat apapun dalam 
menaatinya lantaran telah meninggalkan tuhan-tuhan kalian, dan juga karena 
kalian telah mengikuti orang yang sama sekali tidak memiliki kebaikan atas 
kalian. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Dan demi sesungguhnya, jika kamu taati manusia yang seperti kamu, tentulah 
kamu dengan membuat demikian, menjadi orang-orang yang rugi. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


23:35 


To GapA AKI bsg UN pig ita IN) AK pagi 


Apakah orang yang mengklaim sebagai rasul ini menjanjikan kepada kalian 
bahwa bila kalian mati dan telah menjadi tanah serta tulang belulang yang 
hancur, kalian pasti akan dikeluarkan dari kubur dalam keadaan hidup kembali? 
Apakah ini masuk akal?! 


— Indonesian Mokhtasar 
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"Patutkah ia menjanjikan kamu, bahawa sesungguhnya apabila kamu mati dan 
menjadi tanah dan tulang, kamu akan dikeluarkan (dari kubur hidup semula)? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


23:36 
TT Geli Ul ca ca 


Sungguh apa yang diancamkan kepada kalian berupa dikeluarkannya kalian dari 
kubur dalam keadaan hidup setelah mati, kemudian kalian menjadi tanah, dan 
tulang belulang kalian hancur: sangat jauh dari kebenaran. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Jauh, amatlah jauh (dari kebenaran) apa yang dijanjikan kepada kamu itu! 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


23:37 


PV Geri GAS Lag WAS Ca gk GAM Gita Yy A ò 


Kehidupan yang hakiki itu hanyalah kehidupan dunia, tidak ada kehidupan 
Akhirat. Orang-orang yang hidup di antara kita akan mati dam tidak akan hidup 
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lagi. Lalu yang lainnya terlahir dan hidup. Sungguh kita semua tidak akan 
dikeluarkan dari kuburan setelah kematian untuk dihisab pada hari Kiamat. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Tiadalah hidup yang lain selain dari hidup kita di dunia ini. Kita mati dan kita 
hidup (silih berganti) dan tiadalah kita akan dibangkitkan hidup semula. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


23:38 


YA Gala YAI GAS Lag GAS AT Ul IA 


Tidaklah orang yang mengaku bahwa dia adalah rasul yang diutus kepada 
kalian ini melainkan laki-laki yang membuat kebohongan kepada Allah dengan 
mengklaim semua ini. Dan sungguh kami tidak akan beriman kepadanya." 


— Indonesian Mokhtasar 


"Tiadalah dia (Nabi Hud) itu selain dari seorang lelaki yang mengada-adakan 
perkara dusta terhadap Allah, dan kami tidak akan beriman kepadanya". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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23:39 


YA GAS Lag da Go JÚ 


Rasul (Hud) berkata, "Ya Tuhanku! Tolonglah aku dari mereka dengan mengazab 
mereka karena telah mendustakanku." 


— Indonesian Mokhtasar 


Nabi Hud berdoa dengan berkata: "Wahai Tuhanku, belalah daku, kerana 
mereka telah mendustakan seruanku". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


23:40 
Ee Gasal SAMAN Jali ac JG 


Allah pun mengabulkannya dengan berfirman, "Beberapa saat lagi orang-orang 
yang mendustakan apa yang engkau bawa itu akan menyesali perbuatan dusta 
mereka." 


— Indonesian Mokhtasar 


Allah berfirman: "Dalam sedikit masa lagi mereka akan menjadi orang-orang 
yang menyesal". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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23:41 
o onig eat MEA AAA LI oath ma g Foa MENURUT 
2) Cola) a gali Ja plis Agil jall dinal agii 


Maka mereka pun di azab dengan suara yang mengguntur lagi membinasakan 
karena mereka berhak mendapatkan itu lantaran kedurhakaan dan 
pembangkangan mereka. Lalu Kami jadikan mereka hancur seperti buih yang 
dibawa banjir, maka sungguh binasalah kaum yang zalim itu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Akhirnya mereka dibinasakan oleh letusan suara yang menggempakan bumi, 

dengan benar lagi adil, lalu Kami jadikan mereka sebagai sampah sarap (yang 
dihanyutkan oleh banjir). Maka kebinasaanlah kesudahannya bagi kaum yang 
zalim itu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


23:42 


tY éy Ále Ú g ana Sa li & 


Kemudian setelah mereka binasa, Kami ciptakan kaum dan umat-umat yang lain 
seperti kaum Lut, Syu'aib dan Yunus. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Kemudian Kami ciptakan, sesudah mereka, umat-umat yang lain. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


23:43 


ET Galau Lag Ugal dal Sa (ialah La 


Tidak ada di antara umat-umat yang mendustakan tersebut yang bisa 
menyegerakan waktu kedatangan azab yang telah ditentukan untuk mereka, 
dan mereka tidak dapat pula menangguhkannya, meskipun dengan melakukan 
berbagai usaha. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesuatu umat itu tidak dapat mendahului tempohnya yang telah ditentukan, 
dan mereka pula tidak dapat melambatkannya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


23:44 
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Hp oki Zost h 2% AN gn A00 yo BERES at oh 3 Gg Nat oT- 1. Toh bar DG ANA a 40 ot ah 
na Suaka aga Lari agar Laila dg Lgi gan) dual la La JS No Lily Ulug as 
EE Opan 


Kemudian Kami utus para rasul Kami secara berturut-turut. Setiap kali rasul 
mendatangi salah satu di antara umat-umat itu, mereka mendustakannya. 
Maka Kami hancurkan mereka silih berganti sehingga sampai binasa dan 
mereka hanya tinggal menjadi bahan cerita bagi manusia. Maka sungguh 
kebinasaan lah bagi kaum yang tidak beriman pada ajaran yang dibawa oleh 
para rasul dari sisi Tuhan mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kemudian Kami mengutus Rasul-rasul Kami silih berganti. Tiap-tiap kali sesuatu 
umat didatangi Rasulnya, mereka mendustakannya: lalu Kami binasakan umat- 
umat yang demikian, lepas satu-satu: dan Kami jadikan perihal mereka sebagai 
cerita-cerita (yang mendatangkan iktibar); maka kebinasaanlah kesudahannya 
bagi orang-orang yang tidak beriman. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


23:45 


to gh Gius GGG oh bály raga Lita a 


Kemudian Kami utus Musa dan sudaranya Harun dengan sembilan mukjizat: 
(tongkat, tangan, belalang, kutu, katak, darah, angin topan, tahun-tahun yang 
kering, dan kekurangan buah-buahan), dan juga dengan bukti yang nyata. 


— Indonesian Mokhtasar 


2100 


Kemudian Kami mengutus Nabi Musa dan saudaranya: Nabi Harun, dengan 
membawa ayat-ayat keterangan Kami, dan bukti (mukjizat) yang nyata, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


23:46 


EN ale a Dedeh Ag GIE (ai) 


Dan Kami mengutus mereka berdua kepada Fir'aun dan para pemuka kaumnya, 
namun mereka menyombongkan diri dan tidak mau beriman kepada keduanya. 
Sungguh mereka benar-benar kaum yang angkuh terhadap manusia dengan 
kekuasaan dan kezaliman. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kepada Firaun dan kaumnya: lalu mereka menentang (seruan Nabi-nabi Allah 
itu) dengan sombong takbur, serta menjadi kaum yang membesarkan diri. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


23:47 
EV Gadis UI Laga jA9 Lilis Gagal GAS | gd 
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Mereka berkata, "Apakah kita akan beriman kepada dua orang manusia seperti 
kita, yang tidak memiliki keistimewaan apa-apa dibanding kita, padahal kaum 
mereka berdua (Bani Israil) adalah kaum yang tunduk dan menghambakan diri 
kepada kita?!" 


— Indonesian Mokhtasar 


Sehingga mereka berkata (dengan angkuhnya): "Patutkah kita beriman kepada 
dua manusia seperti kita, sedang kaum mereka menjadi orang-orang suruhan 
kita?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


23:48 


EA algai Ga | iÓ Lah gai 


Maka merekapun mendustakan keduanya beserta ajaran yang mereka bawa 
dari sisi Allah, sehingga dengan sebab pendustaan mereka ini, mereka pun 
termasuk kaum yang binasa dengan ditenggelamkan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Oleh itu, merekapun mendustakan keduanya, lalu menjadilah mereka 
sebahagian dari orang-orang yang dibinasakan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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23:49 


ta Giga And GAN ga AG AN 


Dan sungguh Kami telah anugrahkan kepada Musa kitab Taurat, dengan 
harapan agar kaumnya mendapatkan petunjuk kepada kebenaran, dan 
mengamalkannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesungguhnya, Kami telah memberikan Nabi Musa Kitab Taurat, supaya 
mereka beroleh hidayah petunjuk. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


23:50 


4 aho aM IR a E AE E PE E S 
o. aag Á SIA Bg id) aleg iale Aia aa éa Gigg 


Dan Kami telah jadikan Isa bin Maryam dan ibunya, Maryam, sebagai tanda 
yang membuktikan kebesaran dan kekuasaan Kami. Sungguh Maryam telah 
mengandung dan melahirkannya tanpa ayah. Dan Kami lindungi mereka berdua 
di suatu dataran tinggi dari bumi, suatu dataran yang sangat baik ditempati, dan 
di sana terdapat mata air yang mengalir. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Dan Kami jadikan (Nabi Isa) ibni Maryam serta ibunya sebagai satu tanda 
(mukjizat) dan Kami telah menempatkan keduanya di tanah tinggi, tempat 
tinggal yang ada tanaman dan mata air yang mengalir. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


23:51 
AN ale Sa (AN aa Sg ahh Sjn 


Wahai para Rasul! Makanlah dari makanan yang Aku halalkan lagi baik bagi 
kalian, dan kerjakanlah amal saleh yang sesuai ajaran syariat. Sesungguhnya 
Aku Maha Mengetahui setiap amalan kalian, dan tidak ada satu pun amal kalian 
yang tersembunyi dari-Ku. 


- Indonesian Mokhtasar 


Wahai Rasul-rasul, makanlah dari benda-benda yang baik lagi halal dan 
kerjakanlah amal-amal soleh; sesungguhnya Aku Maha Mengetahui akan apa 
yang kamu kerjakan. 


- Abdullah Muhammad Basmeih 
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23:52 


ARI odn paa aa af odaia ug 3 
oy gga AS) Lil bang dal ASial Sad Olg 


Dan sungguh agama kalian -wahai para Rasul- adalah agama yang satu yaitu 
Islam, dan Aku lah Tuhan kalian, tidak ada tuhan lain bagi kalian yang berhak 
disembah selain-Ku, maka bertakwalah kepada-Ku dengan mengerjakan 
perintah dan menjauhi larangan-Ku. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesungguhnya ugama Islam ini ialah ugama kamu - ugama yang satu asas 
pokoknya, dan Akulah Tuhan kamu; maka bertaqwalah kamu kepadaKu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


23:53 
or DAA aeni La ja UEFAS Aio ahga gabii 
ê 


Sepeninggal mereka, pengikut-pengikut mereka terpecah belah dalam urusan 
agama, sehingga menjadi bergolong-golongan dan berkelompok-kelompok. 
Setiap golongan merasa bangga bahwa ajaran kelompoknya lah yang paling 
diridai Allah, dan sama sekali tidak mau mengakui kebenaran kelompok lainnya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Kemudian umat Rasul-rasul itu berpecah-belah dalam urusan ugama mereka 
kepada beberapa pecahan, tiap-tiap golongan bergembira dengan apa yang ada 
pada mereka. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


23:54 


ot ga CAA KAA Aa 


Maka biarkanlah mereka -wahai Rasul- berada dalam kejahilan dan 
kebingungan hingga datangnya azab yang ditentukan bagi mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka biarkanlah mereka tenggelam dalam kesesatannya itu hingga ke suatu 
masa. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


23:55 


00 Cig JÚ da “Ay hiai Lail ó giui 
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56. Apakah golongan-golongan yang merasa bangga dengan golongannya itu 
mengira bahwa apa yang Kami karuniakan pada mereka, berupa harta dan 
anak-anak di kehidupan dunia ini, merupakan kebaikan yang disegerakan lagi 
berhak mereka terima?! Nyatanya, tidaklah seperti yang mereka sangka, sebab 
Kami karuniakan semua itu sebagai bentuk istidraj, akan tetapi mereka tidak 
menyadarinya sedikit pun. 


— Indonesian Mokhtasar 


Adakah mereka menyangka bahawa apa yang Kami berikan kepada mereka dari 
harta benda dan anak-pinak itu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


23:56 
on Gali Ý AN AA bai 


56. Apakah golongan-golongan yang merasa bangga dengan golongannya itu 
mengira bahwa apa yang Kami karuniakan pada mereka, berupa harta dan 
anak-anak di kehidupan dunia ini, merupakan kebaikan yang disegerakan lagi 
berhak mereka terima?! Nyatanya, tidaklah seperti yang mereka sangka, sebab 
Kami karuniakan semua itu sebagai bentuk istidraj, akan tetapi mereka tidak 
menyadarinya sedikit pun. 


— Indonesian Mokhtasar 
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(Bermakna bahawa dengan yang demikian) Kami menyegerakan untuk mereka 
pemberian kebaikan? (Tidak!) Bahkan mereka tidak menyedari (hakikatnya 
yang sebenar). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


23:57 


oV Gii aga) AAA VA ad Cail OS 


Sesungguhnya orang-orang yang karena keimanan dan kebaikan, mereka takut 
kepada Tuhan mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya orang-orang yang sentiasa bimbang disebabkan takut kepada 
(kemurkaan) Tuhan mereka: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


23:58 


ON Gaia Aga SIA A Cai 
Dan orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kitab-Nya. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Dan orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Tuhan mereka, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


23:59 


OA OS Y Agan Sg 


Dan orang-orang yang mentauhidkan Tuhan mereka tanpa menyekutukan-Nya 
dengan sesuatu apa pun. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan orang-orang yang tidak mempersekutukan sesuatu yang lain dengan Tuhan 
mereka, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


23:60 


z a lao wo uota 2 oaa fag a To 1 Ata g oig 
Te OAI aH il adal ilag ee La Ganga ilig 
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Dan orang-orang yang bersungguh-sungguh mengerjakan kebajikan dan 
mendekatkan diri kepada Allah dengan amal-amal saleh, dengan penuh rasa 
takut jangan sampai Allah tidak menerima infak dan amal saleh mereka bila 
mereka kembali kepada-Nya pada hari Kiamat kelak. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan orang-orang yang memberi apa yang mereka berikan sedang hati mereka 
gementar kerana mereka yakin akan kembali kepada Tuhan mereka: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


23:61 
T1 Gasa Led Aha SAN AA Uk ng Bg 


Mereka yang memiliki sifat-sifat yang agung ini bersegera dalam mengerjakan 
amal saleh, dan mereka lah orang-orang yang terlebih dahulu memperolehnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka itulah orang-orang yang segera mengerjakan kebaikan, dan merekalah 
orang-orang yang mendahului pada mencapainya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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23:62 
NY gli Y ang" Gal Gala As Wal gaug Y) Laki CAK Yg 


Dan Kami tidak membebani seseorang kecuali sesuai kadar kesanggupannya 
dalam beramal. Dan pada Kami memiliki suatu kitab yang memuat seluruh 
amalan orang yang beramal. Kitab tersebut menuturkan kebenaran yang tidak 
ada keraguan padanya. Dan mereka tidak dizalimi dengan dikurangi pahala 
kebaikan mereka ataupun ditambah dosa keburukan mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Kami tidak memberati seseorang melainkan apa yang terdaya olehnya: dan 
di sisi Kami ada sebuah Kitab (suratan amal) yang menyatakan segala-galanya 
dengan benar, sedang mereka tidak dianiaya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


23:63 
NT galde A SIS cash a gabi Bila INA Ga Bab An 


Akan tetapi hati orang-orang kafir senantiasa lalai dari memahami kitab yang 
menuturkan kebenaran ini, dan lalai dari kitab yang diturunkan kepada mereka. 
Dan mereka juga memiliki amal perbuatan lain selain amal kekafiran yang terus 
mereka kerjakan. 


— Indonesian Mokhtasar 
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(Sekalipun demikian, orang-orang yang ingkar tidak juga berfikir) bahkan hati 
mereka tenggelam di dalam kejahilan, lalai daripada (memahami ajaran Al- 
Quran) ini; dan mereka pula mempunyai lagi amal-amal (yang jahat) selain dari 
itu, yang mereka terus-menerus mengerjakannya, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


23:64 


TE Gala ah IAI Galian gada ASI TAN gis 


Sehingga apabila Kami timpakan azab pada orang-orang yang hidup mewah dari 
kalangan mereka ketika di dunia pada hari Kiamat kelak, seketika itu mereka 
berteriak sekerasnya meminta pertolongan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Hingga apabila Kami timpakan azab kepada orang-orang yang mewah di antara 
mereka maka dengan serta-merta mereka menjerit-jerit meminta tolong. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


23:65 
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1o Ge Y Úa AI Adat IA 


Maka dikatakan kepada mereka sebagai pemutus harapan mereka dari rahmat 
Allah, "Janganlah kalian berteriak-teriak dan meminta tolong pada hari ini, 
karena sesungguhnya kalian tidak memiliki penolong yang bisa melindungi 
kalian dari azab Allah.” 


— Indonesian Mokhtasar 


(Lalu dikatakan kepada mereka): "Janganlah kamu menjerit-jerit meminta 
tolong pada hari ini, sesungguhnya kamu tidak akan beroleh sebarang 
pertolongan dari Kami. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


23:66 
NT gas AAS Ie AAA akte Ei le SS ú 


Sungguh dahulu ayat-ayat Kitab Allah selalu dibacakan kepada kalian di dunia, 
namun kalian selalu berpaling darinya tatkala mendengarkannya karena 
membencinya. 


— Indonesian Mokhtasar 


"(Kerana) sesungguhnya ayat-ayatKu telah berkali-kali dibacakan kepada kamu, 
dalam pada itu kamu berpaling undur ke belakang - 


2113 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


23:67 


AV GL Kaka dy Cok 


Kalian melakukan hal itu dengan menyombongkan diri dihadapan manusia 
karena kalian mengaku sebagai pemilik tanah haram (tanah yang disucikan 
Allah), padahal kalian tidak pantas menjadi pemiliknya, sebab pemiliknya yang 
hakiki adalah mereka yang bertakwa. Dan kalian begadang di malam hari 
membicarakannya dengan kata-kata buruk. sungguh kalian tidak 
memuliakannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Dengan keadaan sombong angkuh mendustakannya, serta mencacinya dalam 
perbualan kamu pada malam hari". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


23:68 
PA Gal ghatane cb at ba pl ga kaos Ai 
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Maka tidakkah orang-orang musyrik itu menghayati ayat-ayat Al-Our an yang 
diturunkan Allah agar mereka beriman padanya dan mengamalkan 
kandungannya, atau apakah telah datang kepada mereka sesuatu yang tidak 
pernah datang kepada nenek moyang mereka terdahulu lalu mereka berpaling 
darinya dan mendustakannya?! 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka adakah mereka melakukan yang demikian kerana mereka tidak dapat 
memahami kata-kata ajaran (yang disampaikan kepada mereka)? Atau kerana 
telah datang kepada mereka sesuatu yang tidak pernah datang kepada datuk 
nenek mereka yang telah lalu? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


23:69 
M Gaia AI AB Ads abg Atal 


Atau apakah mereka tidak mengenal Muhammad -sallallahu 'alaihi wa sallam- 
yang diutus oleh Allah kepada mereka, sehingga mereka mengingkarinya? 
Sesungguhnya mereka telah mengenalnya dan mengetahui sikap jujur dan 
amanahnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Atau kerana mereka tidak kenal rasul mereka, lalu mereka mengingkarinya? 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


23:70 
Ve GR JS Gal pa AI Gal adela Jp dia Gay Ul a 


Bahkan mereka mengatakan, "Dia itu (Muhammad) orang gila," Sungguh 
mereka telah berdusta. Sesungguhnya dia datang kepada mereka membawa 
kebenaran yang tidak ada keraguan padanya bahwa itu berasal dari Allah. 
Kebanyakan dari mereka membenci dan tidak menyukai kebenaran lantaran 
sifat hasad yang ada dalam diri mereka, dan sifat fanatik buta terhadap 
kebatilan mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Atau kerana mereka mengatakan: "Dia kena penyakit gila?" (Sebenarnya bukan 
kerana sesuatu pun dari yang tersebut itu) bahkan kerana Rasul mereka datang 
kepada mereka membawa ugama yang tetap benar, dan tabiat kebanyakan 
mereka tidak suka kepada sebarang kebenaran. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


23:71 


aa ŠI GE aii AAA mel TG" Upah oag Ng al saudi siaii GAN gi gi 
Vi paja 
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Dan seandainya Allah mengatur dan menjalankan seluruh urusan berdasarkan 
hawa nafsu mereka, niscaya langit dan bumi serta segala yang ada pada 
keduanya akan hancur binasa lantaran kejahilan mereka terhadap akibat amal 
perbuatan mereka dan terhadap betul tidaknya suatu urusan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan kalaulah kebenaran itu tunduk menurut hawa nafsu mereka, nescaya rosak 
binasalah langit dan bumi serta segala yang adanya. (Bukan sahaja Kami 
memberikan ugama yang tetap benar) bahkan Kami memberi kepada mereka 
Al-Ouran yang menjadi sebutan baik dan mendatangkan kemuliaan kepada 
mereka; maka Al-Quran yang demikian keadaannya, mereka tidak juga mahu 
menerimanya, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


23:72 


VY GB SA M3 YA dga Ii YA Agus ai 


Apakah engkau -wahai Rasul- meminta imbalan dari mereka sebagai balasan 
penyampaian kebenaran yang engkau bawa, sehingga mereka menolak 
dakwahmu? Sungguh ini tidaklah engkau lakukan, sebab pahala dan balasan 
kebaikan dari Tuhanmu lebih baik dari pada ganjaran kebaikan mereka dan 
selain mereka, karena Dia sebaik-baik pemberi rezeki. 


— Indonesian Mokhtasar 


2117 


Atau adakah (mereka menolak seruanmu itu kerana) engkau meminta kepada 
mereka suatu pemberian (sebagai hasil pendapatan seruanmu)? (Ini pun tidak!) 
Kerana engkau percaya pemberian Tuhanmu lebih baik, dan Dia lah jua sebaik- 
baik Pemberi rezeki. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


23:73 


è gao 


VA aiiu bia (il ah é Ñi Big 


Dan sesungguhnya- engkau wahai- Rasul, pasti menyeru mereka dan selain 
mereka ke jalan yang lurus, yang tidak ada penyimpangan di dalamnya, yaitu 
jalan Islam. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesungguhnya engkau (wahai Muhammad) hanya menyeru mereka ke jalan 
yang lurus; 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


23:74 


Ve gasii bial cé SA giai Y é Ol 
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Dan sesungguhnya orang-orang yang tidak beriman kepada hari Akhirat dan 
perkara yang terjadi di dalamnya berupa hisab, pemberian pahala dan siksaan, 
benar-benar telah menyimpang dari jalan Islam, menuju kapada jalan yang 
penuh penyimpangan yang mengantarkan mereka ke Neraka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesungguhnya orang-orang yang tidak beriman kepada hari akhirat, sudah 
tentu tidak mengikuti jalan yang lurus itu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


23:75 
Ve gya agih BI gai Sila GA aga AA agan) 33 D 


Dan sekiranya mereka Kami kasihani mereka dan Kami lenyapkan kemarau 
serta kelaparan yang menimpa mereka, pasti mereka akan terus larut dalam 
kesesatan mereka dari kebenaran, mereka senantiasa terombang-ambing dan 
kebingungan di dalamnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sekiranya Kami menaruh belas kasihan kepada mereka serta Kami 
hapuskan kesusahan yang menimpa mereka, nescaya mereka akan tetap terus 
meraba-raba dalam kesesatan mereka yang melampaui batas itu. 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


23:76 
Vi Ge jet Lag Aga Lu Lab Galau aga Sg 


Dan sungguh Kami telah menguji mereka dengan berbagai malapetaka, tetapi 
mereka tidak juga tunduk kepada Tuhan mereka dan tidak juga merendahkan 
diri, bahkan sama sekali tidak memohon pada-Nya agar Dia melenyapkan 
malapetaka tatkala menimpa mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesungguhnya Kami telah menimpakan mereka dengan azab (di dunia), 
maka mereka tidak juga tunduk patuh kepada Tuhan mereka dan tidak pula 
berdoa kepadaNya dengan merendah diri (serta insaf dan bertaubat): 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


23:77 
R a pa e 2 G -p ° a TN 0 Rogi h Ta 
VV Oya Agd ad Ja) daa Gala Ia GG agale tata 13 


Sehingga apabila Kami bukakan untuk mereka pintu azab yang pedih, seketika 
tiba-tiba mereka berputus asa dari berbagai keselamatan dan kebaikan. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Sehingga apabila Kami bukakan kepada mereka sebuah pintu yang 
menyebabkan azab yang berat, maka mereka serta-merta berputus asa dengan 
sebabnya - dari mendapat sebarang kebaikan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


23:78 


VA dgan Va Ida BAN Oei mali AKI Ul GAN 383 


"Dan Allah -Subhanahu:-, Dia lah yang menciptakan untuk kalian -wahai orang- 
orang yang mendustakan hari Kebangkitan- pendengaran agar kalian 
mendengar, penglihatan agar kalian melihat, dan hati agar kalian berakal, akan 
tetapi kalian malah tidak bersyukur kepada-Nya atas karunia dan nikmat-nikmat 
tersebut kecuali sedikit saja. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Dia lah jua yang mengadakan bagi kamu pendengaran dan penglihatan 
serta hati (untuk kamu bersyukur: tetapi) amatlah sedikit kamu bersyukur. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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23:79 


VA Gak All GAN ASIA GNI 383 


Wahai manusia! Dia lah yang menciptakan kalian di bumi, dan hanya kepada- 
Nya lah kalian akan dikumpulkan pada hari Kiamat kelak untuk dihisab dan 
diberikan balasan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Dia lah yang menciptakan serta mengembangkan kamu di bumi, dan 
kepadaNyalah kamu akan dihimpunkan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


23:80 
As gaiii SEN" AGAIN Jadi LAA Ag éag CI GA AS 


Dan Dia sendiri lah yang menghidupkan, tidak ada yang kuasa menghidupkan 
selain-Nya, Dia sendiri lah yang mematikan, tidak ada yang kuasa mematikan 
selain-Nya, dan Dia sendiri pula yang mengatur kadar siang dan malam baik 
berupa cahaya terang atau gelapnya, maupun berupa panjang pendeknya. 
Maka apakah kalian tidak memikirkan kekuasaan dan keesaan-Nya dalam 
menciptakan dan mengatur alam semesta?! 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan Dia lah yang menghidupkan dan mematikan, dan Dia lah yang menentukan 
pertukaran malam dan siang. Maka tidakkah kamu mahu berfikir? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


23:81 
AN Gali gú La dia IN Oa 


Bahkan mereka mengucapkan perkataan yang serupa dengan perkataan nenek 
moyang dan pendahulu mereka dalam kekafiran. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Mereka tidak juga mahu berfikir) bahkan mereka berkata seperti yang 
dikatakan oleh orang-orang dahulu (yang ingkar): 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


23:82 
AY gg aa Us ubeg GI 53 Óig Cia (el gia 
è 
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Mereka berkata -dengan tujuan mengingkari-, "Apakah betul, bila kami mati 
dan berubah menjadi tanah dan tulang belulang yang sudah hancur, kami 
benar-benar akan dibangkitkan dalam keadaan hidup kembali? 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka berkata: "Adakah apabila kami telah mati dan kami menjadi tanah dan 
tulang, adakah kami akan dibangkitkan (hidup semula)? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


23:83 


AY SA Jalak YI TIA GI Jah ya IA GGe GAS Ghe 3 SSI 


Sungguh janji yang diberikan pada kami, berupa kebangkitan setelah kematian 
ini, juga telah dijanjikan kepada para pendahulu kami sebelumnya, namun kami 
tidak melihat bukti terwujudnya kebangkitan ini, sebab hal ini tidak lain 
hanyalah dongeng dan kedustaan orang-orang terdahulu. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Demi sesungguhnya, kami telah dijanjikan perkara ini - kami dan datuk nenek 
kami - dari dahulu lagi: perkara ini hanyalah cerita dongeng orang-orang dahulu- 
kala." 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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23:84 
A4 Gaal AK o Upah yag SANI cad J3 


Katakanlah -wahai Rasul- kepada orang-orang kafir yang mengingkari Hari 
Kebangkitan itu, "Milik siapakah bumi ini beserta semua yang ada di dalamnya 
jika kamu benar-benar memiliki ilmu tentangnya?" 


— Indonesian Mokhtasar 


Tanyakanlah (wahai Muhammad): "Kepunyaan siapakah bumi ini dan segala 
yang ada padanya, kalau kamu mengetahui?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


23:85 
ho Gak A Gus sia 


Mereka akan menjawab, "Bumi beserta semua yang ada di dalamnya adalah 
milik Allah," Maka katakanlah kepada mereka, "Apakah kalian tidak 
memikirkan bahwa Zat yang memiliki bumi beserta semua yang ada di 
dalamnya Mahakuasa untuk menghidupkan kalian kembali setelah mati?" 


— Indonesian Mokhtasar 
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Mereka akan menjawab: "Kepunyaan Allah". Katakanlah: "Mengapa kamu tidak 
mahu ingat (dan insaf)?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


23:86 
AT pan JASA Gang A agak G3 ca JB 


Katakanlah kepada mereka, "Siapakah Tuhan yang memiliki langit yang tujuh 
dan Rabb yang memiliki Arasy yang agung, yang tidak ada satu makhluk pun 
yang lebih besar darinya?" 


— Indonesian Mokhtasar 


Tanyakanlah lagi: "Siapakah Tuhan yang memiliki dan mentadbirkan langit yang 
tujuh, dan Tuhan yang mempunyai Arasy yang besar?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


23:87 


Za. 
Naa 


AV Gaia SN JB Á Gol gta 
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Mereka akan menjawab, "Langit yang tujuh dan Arasy yang agung milik Allah." 
Maka katakanlah kepada mereka, "Tidakkah kalian bertakwa kepada Allah 
dengan mengerjakan perintah dan menjauhi larangan-Nya agar kalian selamat 
dari azab-Nya?" 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka akan menjawab: "(Semuanya) kepunyaan Allah". Katakanlah: 
"Mengapa kamu tidak mahu bertagwa?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


23:88 


e aon okeh y oga aa- h- 3 S oA o o a e a eta E ka eg 
AA galii aii o aale a V3 Jaan IRI piai IS Ci gila od Ga JA 


Katakanlah kepada mereka, "Siapakah yang ditangan-Nya berada kekuasaan 
segala sesuatu, tiada sesuatu pun yang keluar dari kekuasaan-Nya, Dia 
melindungi hamba-hamba yang dikehendaki-Nya, dan tidak ada yang dapat 
melindungi hamba yang ditetapkan keburukan oleh-Nya maupun 
menghalanginya dari azab, jika kalian mengetahui?" 


— Indonesian Mokhtasar 


Tanyakanlah lagi: Siapakah yang memegang kuasa pemerintahan tiap-tiap 
sesuatu, serta ia dapat melindungi (segala-galanya) dan tidak ada sesuatupun 
yang dapat disembunyi daripada kekuasaannya? (Jawablah) jika kamu 
mengetahui!" 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


23:89 


AA Gabah A Oh Gs pa 


Mereka akan menjawab, "Semua kekuasaan milik Allah -Subhanahu." Maka 
katakanlah pada mereka, "Kalau demikian, maka bagaimana akal kalian bisa 
tidak mampu berpikir, sehingga menyembah selain-Nya padahal kalian 
mengakui-Nya?" 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka akan menjawab: "(Segala-galanya) dikuasai Allah". Katakanlah: "Jika 
demikian, bagaimana kamu tertarik hati kepada perkara yang tidak benar?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


23:90 
ae aii A Ga ii Ia 


Kenyataannya bukanlah seperti yang mereka tuduhkan, tetapi Kami telah 
mendatangkan pada mereka kebenaran yang tiada keraguan di dalamnya. 
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Sungguh mereka benar-benar berdusta dengan menuduhkan bahwa Allah 
memiliki sekutu dan anak. Mahatinggi Allah dari apa yang mereka ucapkan. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Bukanlah sebagaimana tuduhan mereka) bahkan Kami telah membawa kepada 
mereka keterangan yang benar, dan sesungguhnya mereka adalah berdusta. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


23:91 


Gua Ken (IS a Nada (BS Lag 4) Jt AN ISI ALI) Sa Ara GS Lag Ag Sa AN) SAH La 
q1 Giaa Las dl 


Allah tidaklah memiliki anak sebagaimana tuduhan kaum kuffar, dan tidak ada 
tuhan lain yang berhak disembah bersama-Nya. Sekiranya ada tuhan lain yang 
berhak disembah bersama-Nya, niscaya masing-masing tuhan itu akan 
membawa dan menguasai makhluk yang diciptakannya, dan sebagian tuhan- 
tuhan itu akan mengalahkan yang lainnya, sehingga urusan alam semesta akan 
hancur berantakan. Tapi kenyataannya hal ini sama sekali tidaklah terjadi, 
sehingga menunjukkan bahwa tuhan sesembahan yang berhak disembah 
hanyalah satu yaitu Allah semata, Dia Maha Suci lagi Agung dari apa yang orang- 
orang musyrik sifatkan pada-Nya berupa kepemilikan anak dan sekutu. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Allah tidak sekali-kali mempunyai anak, dan tidak ada sama sekali sebarang 
tuhan bersamaNya, (kalaulah ada banyak tuhan) tentulah tiap-tiap tuhan itu 
akan menguasai dan menguruskan segala yang diciptakannya dengan 
bersendirian, dan tentulah setengahnya akan bertindak mengalahkan 
setengahnya yang lain. Maha Suci Allah dari apa yang dikatakan oleh mereka 
(yang musyrik) itu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


23:92 
ay Geyin Lae (ah agan Ga ala 


Dia Maha Mengetahui segala sesuatu yang gaib dari makhluk-makhluk-Nya, 
juga Maha Mengetahui segala sesuatu yang nampak dan dirasakan oleh panca 
indera, tiada suatu pun dari semua itu yang tersembunyi bagi-Nya, maka 
Mahatinggi Allah dari apa yang mereka persekutukan. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Allah) Yang mengetahui segala yang tersembunyi dan yang nyata: maka 
(dengan yang demikian) Maha Tinggilah keadaanNya dari segala yang mereka 
sekutukan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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23:93 


aY Oi g a LG 


Katakanlah -wahai Rasul-, "Wahai Tuhanku! Seandainya Engkau hendak 
memperlihatkan padaku azab yang Engkau ancamkan kepada orang-orang 
musyrik itu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah (wahai Muhammad): "Wahai Tuhanku, kiranya Engkau hendak 
memperlihatkan kepadaku (azab) yang dijanjikan kepada mereka (di dunia), - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


23:94 
ae galha a id G 


Wahai Tuhanku! Jika Engkau mengazab mereka sedang aku menyaksikan hal itu, 
maka janganlah jadikan aku termasuk golongan mereka hingga aku ditimpa 
azab yang juga menimpa mereka." 


— Indonesian Mokhtasar 


"Maka wahai Tuhanku, janganlah Engkau biarkan daku tinggal dalam kalangan 
kaum yang zalim itu". 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


23:95 


ao Gladi aksi La Ehi cj AE Ula 


Dan sungguh, Kami kuasa untuk memperlihatkan padamu azab yang Kami 
ancamkan kepada mereka. Kami sama sekali tidak lemah untuk melakukannya 
dan melakukan hal selainnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesungguhnya Kami berkuasa memperlihatkan kepadamu azab yang Kami 
janjikan kepada mereka. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


23:96 


q5 Gyia Las alej GAS AA Era A AL As 


Balaslah -wahai Rasul- orang yang berbuat buruk kepadamu dengan cara dan 
akhlak yang lebih baik, dengan memaafkan dirinya dan bersabar terhadap 
celaan dan kezalimannya. Kami lebih mengetahui apa yang mereka sifatkan 
kepada Allah berupa tuduhan kesyirikan dan kedustaan, dan apa yang mereka 
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sifatkan pada dirimu berupa tuduhan yang tidak pantas ada pada dirimu, 
seperti sihir atau kegilaan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Tolaklah kejahatan yang dilakukan kepadamu dengan cara yang sebaik-baiknya, 
Kami Maha Mengetahui apa yang mereka katakan itu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


23:97 
AV cell sajah da d Al G5 JA 


Dan katakanlah, "Wahai Tuhanku! Aku berlindung kepada-Mu dari bisikan dan 
godaan setan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan katakanlah: "Wahai Tuhanku, aku berlindung kepadaMu dari hasutan 
Syaitan-syaitan 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2133 


23:98 


AA Galih cj ag Eh alg 


Dan aku berlindung pula kepada-Mu wahai Tuhanku agar mereka tidak 
mendekatiku dalam segala urusanku." 


— Indonesian Mokhtasar 


"Dan aku berlindung kepadaMu, wahai Tuhanku, supaya Syaitan-syaitan itu 
tidak menghampiriku". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


23:99 


ma 


14 gatal G9 J Gali Akal si II (ia 


Sehingga apabila kematian itu mendatangi salah seorang musyrik itu, dan ia 
menyaksikan apa yang akan menimpanya, maka ia berkata sebagai ungkapan 
penyesalan atas keterlambatannya dalam beramal dan kelalaiannya dari taat 
kepada Allah, "Wahai Tuhanku! Kembalikan aku ke kehidupan dunia. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Kesudahan golongan yang kufur ingkar itu apabila sampai ajal maut kepada 
salah seorang di antara mereka, berkatalah ia: "Wahai Tuhanku, kembalikanlah 
daku (hidup semula di dunia) - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


23:100 


Vee Ga ai i HI pel ag UANG gh hak Up SEE tad Lalin Jati cad 


Agar aku dapat mengerjakan amal saleh bila telah kembali ke sana." Sekali-kali 
tidak, permintaanmu tak akan pernah terjadi, sebab sungguh itu hanyalah dalih 
yang diucapkannya saja. Sebab bila ia dikembalikan ke dunia, ia pasti tidak akan 
memenuhi janji yang ia tuturkan. Dan mereka yang dimatikan itu akan terus 
berada di alam antara dunia dan Akhirat sampai pada Hari Kebangkitan, 
sehingga mereka tidak mungkin lagi kembali ke dunia untuk mengerjakan amal 
saleh yang dahulu mereka lalaikan, maupun untuk memperbaiki perbuatan 
buruk mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Supaya aku mengerjakan amal-amal yang soleh dalam perkara-perkara yang 
telah aku tinggalkan". Tidak! Masakan dapat? Sesungguhnya perkataannya itu 
hanyalah kata-kata yang ia sahaja yang mengatakannya, sedang di hadapan 
mereka ada alam barzakh (yang mereka tinggal tetap padanya) hingga hari 
mereka dibangkitkan semula (pada hari kiamat). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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23:101 


E a aan se a Agr e paT uk È p r Rahhh 
vei Gru Yg diag agin Guail DA age) 9 Ai Jala 


Apabila Malaikat yang bertugas meniup sangkakala telah meniupkan sangkakala 
untuk kedua kalinya yang mengumumkan terjadinya hari Kiamat, maka tidak 
ada lagi pertalian nasab dan keluarga yang mereka banggakan di antara mereka, 
karena masing-masing disibukkan dengan dahsyatnya kondisi hari Kiamat, dan 
tidak pula mereka saling bertanya satu sama lain karena sibuk dengan dirinya 
masing-masing. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kemudian, apabila ditiup sangkakala, maka pada hari itu tidak ada lagi manfaat 
pertalian kerabat di antara mereka, dan tidak pula sempat mereka bertanya- 
tanyaan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


23:102 


ye kali Ab aitai Aliya Sai ya 


Maka barangsiapa yang berat timbangan amalan kebaikannya sehingga 
mengalahkan timbangan amalan keburukannya, mereka itulah orang-orang 
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yang beruntung dengan meraih apa yang mereka cita-citakan, dan terjauhkan 
dari apa yang mereka takuti. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka sesiapa yang berat timbangan amal baiknya, maka mereka itulah orang- 
orang yang berjaya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


23:103 


go ama aea aoln Aa paaa Tosto aaraa AA ah 3 2. 
aT GALi AAA agii gji ati El GA Aga i ag 


Dan barangsiapa yang ringan timbangan amalan kebaikannya sehingga 
dikalahkan oleh timbangan amal buruknya, mereka itulah yang merugikan diri 
mereka sendiri karena telah melakukan amalan yang memberi mudarat pada 
diri mereka dan meninggalkan amalan yang bermanfaat pada diri mereka 
berupa iman, dan amal saleh, tempat tinggal mereka adalah Neraka Jahanam, 
dan tidak akan pernah keluar darinya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesiapa yang ringan timbangan amal baiknya, maka merekalah orang-orang 
yang merugikan dirinya sendiri; mereka kekal di dalam neraka Jahannam - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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23:104 
e £ GALS Wa pa JA Gal 


Wajah mereka dibakar oleh api Neraka, dan dalam Neraka itu wajah mereka 
sangat muram sehingga bibir atas mereka mengkerut ke atas, dan bibir bawah 
mereka mengkerut ke bawah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Api neraka itu membakar muka mereka, dan tinggalah mereka di situ dengan 
muka yang hodoh cacat. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


23:105 


a 


Lalu dikatakan kepada mereka sebagai bentuk celaan, "Bukankah ayat-ayat Al- 
Qur'an telah dibacakan pada kalian tatkala di dunia, akan tetapi kalian malah 
mendustakannya?!" 


- Indonesian Mokhtasar 
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(Sambil dikatakan kepada mereka): "Bukankah ayat-ayatKu selalu dibacakan 
kepada kamu, lalu kamu terus-menerus mendustakannya?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


23:106 
Ae Ga gj A a Gie e Up hai 


Mereka menjawab, "Wahai Tuhan kami! Kami telah dikuasai oleh kejahatan 
kami sendiri yang telah Engkau tetapkan dalam ilmu-Mu, dan kami adalah 
orang-orang yang tersesat dari jalan kebenaran. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka menjawab: "Wahai Tuhan kami, kami telah dikalahkan oleh sebab- 
sebab kecelakaan kami, dan dengan itu menjadilah kami kaum yang sesat. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


23:107 


Wahai Tuhan kami! Keluarkanlah kami dari Neraka, dan kembalikan kami ke 
dunia, bila kami tetap kembali kafir dan sesat seperti dahulu kala, sungguh kami 
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adalah orang-orang yang zalim kepada diri sendiri, dan tidak ada lagi alasan 
yang bisa kami kemukakan setelahnya." 


— Indonesian Mokhtasar 


"Wahai Tuhan kami, keluarkanlah kami dari neraka ini (serta kembalikanlah 
kami ke dunia): setelah itu kalau kami kembali lagi (mengerjakan kufur dan 
maksiat), maka sesungguhnya kami orang-orang yang zalim." 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


23:108 
LA gi Ta Gà gia JÓ 


Allah berfirman, "Tinggallah kalian di dalam Neraka dengan penuh kehinaan 
dan tercela, dan janganlah kalian berbicara dengan Aku. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Allah) berfirman: "Diamlah kamu dengan kehinaan di dalam neraka, dan 
janganlah kamu berkata-kata (memohon sesuatupun) kepadaKu! 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2140 


23:109 


- E E aan EP KAU Ga e Ba e 2 dh SERI aa 
SEA Oma 3 ia Da gi Gl JAS Lale Lag Olah eige DA Ga US A 
c? ! 


Sungguh dahulu ada golongan dari hamba-hamba yang beriman kepada-Ku yang 
selalu berdoa, "Wahai Tuhan kami! Kami telah beriman kepada-Mu, maka 
ampunilah dosa-dosa kami, dan curahkan rahmat-Mu pada kami, sesungguhnya 
Engkau adalah sebaik-baik pemberi rahmat." 


— Indonesian Mokhtasar 


"Sesungguhnya ada sepuak diri hamba-hambaku (di dunia dahulu) memohon 
kepadaKu dengan berkata: Wahai Tuhan kami, kami telah beriman: oleh itu 
ampunkanlah dosa kami serta berilah rahmat kepada kami, dan sememangnya 
Engkaulah jua sebaik-baik Pemberi rahmat '. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


23:110 
Yi. G A Aga PA SAI AS Gaal A GAN aa gasal 


Lalu kalian jadikan orang-orang beriman yang selalu berdoa kepada Tuhan 
mereka itu sebagai bahan ejekan yang senantiasa kalian cela, dan jelek- 
jelekkan, sehingga hal itu melupakan kalian dari mengingat Allah, dan kalian 
juga selalu menertawakan mereka dengan tujuan mengolok-olok dan 
mencemooh mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 
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"Maka kamu jadikan mereka ejek-ejekan sehingga ejek-ejekan kamu kepada 
mereka menyebabkan kamu lupa mengingati balasanKu, dan kamu pula 
sentiasa tertawakan mereka. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


23:111 


YA GAII ah agii Naa Lag ani AHA ol 


Sesungguhnya Aku memberi orang-orang beriman itu balasan berupa Surga 
pada hari Kiamat kelak, karena kesabaran mereka di atas ketaatan kepada 
Allah, dan kesabaran mereka atas celaan dan penderitaan yang kalian tujukan 
kepada mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Sesungguhnya Aku membalas mereka pada hari ini (dengan sebaik-baik 
balasan) disebabkan kesabaran mereka; sesungguhnya mereka itulah orang- 
orang yang berjaya". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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23:112 
VIY Esia MS Ga dai AS gó 


Dia berfirman, "Berapa tahunkah kalian menetap di bumi? Dan berapa lama 
kalian melalaikan waktu kehidupan kalian di dalamnya?" 


— Indonesian Mokhtasar 


Allah bertanya lagi (kepada mereka yang kafir itu): "Berapa tahun lamanya 
kamu tinggal di bumi?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


23:113 


YAI daa Jab Aa Gina j Ungu Cal Isi 


Mereka menjawab, "Kami tinggal di bumi sehari atau setengah hari saja. Maka 
tanyakan lah kepada orang-orang yang memiliki ilmu hisab/perhitungan hari 
dan bulan." 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka menjawab: "Kami tinggal (di dunia) selama sehari atau sebahagian dari 
sehari; maka bertanyalah kepada golongan (malaikat) yang menjaga urusan 
menghitung 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


23:114 


Dia berfirman, "Kalian tidaklah tinggal di dunia kecuali hanya sebentar. 
Sungguh, bila kalian mengetahui sebentarnya masa kehidupan kalian di dunia, 
niscaya kalian akan mudah bersabar di atas ketaatan-Ku." 


— Indonesian Mokhtasar 


Allah berfirman: "Kamu tidak tinggal (di dunia) melainkan sedikit masa sahaja, 
kalau kamu dahulu mengetahui hal ini (tentulah kamu bersiap sedia). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


23:115 
11o Gat Y ú MA Ée SAR ój Aisi 


Maka apakah kalian mengira -wahai manusia- bahwasanya Kami menciptakan 
kalian secara main-main saja tanpa adanya hikmah dan maksud di balik itu, juga 
tanpa adanya pahala, dan azab seperti halnya binatang ternak, dan bahwasanya 
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kalian tidak akan dikembalikan kepada Kami pada hari Kiamat kelak untuk 
dihisab dan diberikan balasan?! 


— Indonesian Mokhtasar 


"Maka adakah patut kamu menyangka bahawa Kami hanya menciptakan kamu 
(dari tiada kepada ada) sahaja dengan tiada sebarang hikmat pada ciptaan itu? 
Dan kamu (menyangka pula) tidak akan dikembalikan kepada Kami?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


23:116 
VAN mal Jali Ag gh Yy a YA al anii ai 


Mahasuci Allah, Raja Yang Mengatur seluruh makhluk sekehendak-Nya, Dia lah 
Zat yang benar, janji-Nya benar, firman-Nya benar, tiada tuhan yang berhak 
disembah melainkan Dia, Tuhan pemilik Arasy yang merupakan makhluk 
terbesar, dan siapa yang menjadi Tuhan pemilik makhluk terbesar maka Dia lah 
yang berhak menjadi Tuhan dan pemilik seluruh makhluk. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka (dengan yang demikian) Maha Tinggilah Allah Yang Menguasai seluruh 
alam, lagi Yang Tetap Benar; tiada Tuhan melainkan Dia, Tuhan yang 
mempunyai Arasy yang mulia. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2145 


23:117 


MY Saya gadi YAI agg de dilas Uas An AI GRO Y Al; GH) Al ka PN yag 


Dan barangsiapa yang menyembah tuhan lain selain Allah tanpa memiliki hujah 
atas bukti dan hak penyembahannya (dan semua yang disembah selain Allah 
sama sekali tidak memiliki hujah), maka balasan amal buruknya ini ada di sisi 
Allah, Dia lah yang akan memberikannya balasan berupa azab atas amal 
buruknya tersebut, sesungguhnya orang-orang kafir itu tidak akan beruntung 
dengan tidak meraih apa yang mereka cita-citakan (Surga) dan rida Allah, dan 
tidak pula selamat dari apa yang mereka takuti (Neraka). 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesiapa yang menyembah tuhan yang lain bersama-sama Allah, dengan 
tidak berdasarkan sebarang keterangan mengenainya, maka sesungguhnya 
hitungannya (dan balasan amalnya yang jahat itu) disediakan di sisi Tuhannya. 
Sesungguhnya orang-orang yang kafir tidak akan berjaya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


23:118 


r bee soz aein o- of- orf {va à. 
YNA gall JA ilg aa biel aan dag 
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Dan katakanlah -wahai Rasul-, "Wahai Tuhanku! Ampunilah dosa-dosaku, dan 
curahkanlah kepadaku rahmat-Mu, sebab Engkaulah sebaik-baik pemberi 
rahmat pada orang yang berdosa, lalu menerima tobatnya." 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan berdoalah (wahai Muhammad dengan berkata): "Wahai Tuhanku, 
berikanlah ampun dan kurniakan rahmat, dan sememangnya Engkaulah sahaja 
sebaik-baik Pemberi rahmat!" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


24:1 
1 Ga Aa li cg Tah Ulil yaa WNA Soga 
G 


Surah ini Kami turunkan dan Kami wajibkan (manusia) untuk beramal dengan 
hukum-hukum yang terkandung di dalamnya, serta Kami turunkan padanya 
ayat-ayat yang jelas lagi nyata, dengan harapan agar kalian mengambil 
pelajaran darinya berupa perkara hukum-hukum, sehingga kalian pun bisa 
mengamalkannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Ini ialah satu "surah" yang Kami turunkan, dan Kami wajibkan hukum- 
hukumnya, serta Kami turunkan padanya ayat-ayat keterangan yang nyata 
supaya kamu beringat (mengamalkannya). 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


24:2 


A 1 Ah 8 ohh a? eaz? 2 anta PA ag BK uu | at 3023 ehe? ga 
Á Gasing AAA o Á o BABI) Laga AAA Yabal Ala Laga Ag OS aaa al lg Agil II 
Y Gaia padi Ga Akil Lagalis Aga” A Aan 


Pezina wanita yang masih gadis dan pezina laki-laki yang masih bujang, maka 
cambuklah setiap mereka seratus kali, dan janganlah kalian merasa belas 
kasihan kepada keduanya yang membuat kalian enggan menjalankan hukuman 
had atau meringankan had tersebut kepada keduanya bila kalian memang 
benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Dan hendaknya 
pelaksanaan hukuman had keduanya dihadiri oleh sekumpulan orang-orang 
mukmin agar mereka mengenal keduanya, serta untuk memberikan efek jera 
bagi keduanya dan selain keduanya (yang ingin melakukan zina). 


— Indonesian Mokhtasar 


Perempuan yang berzina dan lelaki yang berzina, hendaklah kamu sebat tiap- 
tiap seorang dari keduanya seratus kali sebat: dan janganlah kamu dipengaruhi 
oleh perasaan belas kasihan terhadap keduanya dalam menjalankan hukum 
ugama Allah, jika benar kamu beriman kepada Allah dan hari akhirat: dan 
hendaklah disaksikan hukuman seksa yang dikenakan kepada mereka itu oleh 
sekumpulan dari orang-orang yang beriman. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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24:3 


r aial (ie BN Aya Bia 3) o SI UAS Y Kay Asah gj AI) SY AS 


Lantaran kejinya perbuatan zina ini, Allah menyebutkan bahwa laki-laki pezina 
yang terbiasa melakukannya tidak ingin menikah kecuali dengan seorang wanita 
pezina seperti dirinya, atau dengan seorang wanita musyrik yang tidak menjaga 
diri dari zina, padahal ia tidak boleh untuk dinikahi. Demikian pula wanita 
pezina yang terbiasa melakukannya tidak ingin menikah kecuali dengan seorang 
laki-laki pezina seperti dirinya atau laki-laki musyrik yang tidak menjaga diri dari 
zina, padahal ia tidak boleh untuk dinikahi. Menikah dengan wanita pezina atau 
menikahkan laki-laki pezina: diharamkan atas orang-orang mukmin. 


— Indonesian Mokhtasar 


Lelaki yang berzina (lazimnya) tidak ingin berkahwin melainkan dengan 
perempuan yang berzina atau perempuan musyrik: dan perempuan yang 
berzina itu pula (lazimnya) tidak ingin berkahwin dengannya melainkan oleh 
lelaki yang berzina atau lelaki musyrik. Dan perkahwinan yang demikian itu 
terlarang kepada orang-orang yang beriman. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


24:4 

Ta ALI Kama Ng TA pm oA AOA TN Tej d Rt ah IT SM IP ee, 
I Saja ag Il SG Bila iai Ah glali plag dago aG al ai ciaal gasy Gilig 
£ ggi aa Aiaia 
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Dan orang-orang yang menuduh para wanita baik-baik berzina, dan para lelaki 
baik-baik berzina, lalu mereka tidak mendatangkan empat orang saksi atas 
tuduhan tersebut, maka deralah para penuduh itu -wahai para penguasa- 
dengan delapan puluh kali dera, dan janganlah kamu terima kesaksian mereka 
buat selama-lamanya. Dan mereka yang menuduh orang-orang yang baik-baik 
itulah orang-orang yang fasik lagi keluar dari ketaatan pada Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan orang-orang yang melemparkan tuduhan (zina) kepada perempuan yang 
terpelihara kehormatannya, kemudian mereka tidak membawakan empat 
orang saksi, maka sebatlah mereka delapan puluh kali sebat; dan janganlah 
kamu menerima persaksian mereka itu selama-lamanya: kerana mereka adalah 
orang-orang yang fasik: - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


24:5 


Be Ben AU sana T aga aa f 
o aah JAE Ái G A A Ca ga SAN 


Kecuali orang-orang yang bertobat kepada Allah sesudah melemparkan tuduhan 
tersebut dan memperbaiki amalan mereka, karena Allah akan menerima tobat 
dan kesaksian mereka lagi. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun atas hamba 
yang bertobat kepada-Nya, lagi Maha Penyayang terhadap mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Kecuali orang-orang yang bertaubat sesudah itu (dari kesalahannya yang 
tersebut) serta memperbaiki amalannya, maka sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun, lagi Maha Mengasihani. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


24:6 


LA a? E EE a ZPA ga Aa Aa IT IPA oto aia IE 2 yoo. “5. 
Cal AAN AG Saga SI AAA PAGAR agi Y) Siaga Api SS Ala Bea Ugalan Cai 
1 aia 


Dan laki-laki yang menuduh isteri-istri mereka berzina, padahal mereka tidak 
mempunyai saksi-saksi yang bersaksi tentang kebenaran tuduhan tersebut 
selain diri mereka sendiri, maka hendaklah laki-laki tersebut bersumpah dengan 
nama Allah sebanyak empat kali Allah bahwa "dia benar-benar jujur dalam 
tuduhannya terhadap perzinaan istrinya." 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan orang-orang yang menuduh isterinya berzina, sedang mereka tidak ada 
saksi-saksi (yang mengesahkan tuduhannya itu) hanya dirinya sendiri, maka 
persaksian (sah pada syarak) bagi seseorang yang menuduh itu hendaklah ia 
bersumpah dengan nama Allah, empat kali, bahawa sesungguhnya ia dari 
orang-orang yang benar; - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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24:7 
V SRA a OS o Ale ái ad OI Kuil 


Kemudian dalam sumpahnya yang kelima dia menambahkan lafal doa laknat 
untuk dirinya jika dia menuduh istrinya tersebut secara dusta. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sumpah yang kelima (hendaklah ia berkata): Bahawa laknat Allah akan 
menimpa dirinya jika ia dari orang-orang yang dusta. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


24:8 


PE E S 2 1 33 a2 T E E E O E e OS 
A OHA) Sa A5) AG agi Al agii ol alll Uas 9a 
z Dr 


Dengan demikian maka istrinya tersebut layak untuk diberi hukuman had zina. 
Sang istri bisa menghindari hukuman had dengan cara bersumpah empat kali 
dengan nama Allah bahwa suaminya itu benar-benar berdusta dalam 
menuduhkan zina kepada dirinya. 


- Indonesian Mokhtasar 


2152 


Dan bagi menghindarkan hukuman seksa dari isteri (yang kena tuduh) itu 
hendaklah ia bersumpah dengan nama Allah, empat kali, bahawa suaminya 
(yang menuduh) itu sesungguhnya adalah dari orang-orang yang berdusta: - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


24:9 
a ganal óa OS oJ THE Al ia j adl 


Lalu pada sumpah yang kelima, ia menambahkan lafal doa untuk kebinasaan 
dirinya, agar dimurkai Allah jika suaminya itu benar-benar jujur dalam 
tuduhannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sumpah yang kelima (hendaklah ia berkata); Bahawa kemurkaan Allah akan 
menimpa dirinya jika suaminya dari orang-orang yang benar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


24:10 
Ye AA Uji ani Gg Aiaia aie A ai ya 
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Dan kalaulah bukan karena karunia dan rahmat Allah kepada kalian -wahai 
sekalian manusia- dan andaikata Allah bukan Penerima tobat orang-orang yang 
bertobat lagi Maha Bijaksana dalam pengaturan dan syariat-Nya, niscaya Dia 
akan menyegerakan azabnya lantaran dosa-dosa kalian, dan mempermalukan 
kalian dengannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan kalaulah tidak kerana adanya limpah kurnia Allah dan rahmatNya kepada 
kamu, dan juga (kalaulah tidak kerana) bahawa Allah Maha Penerima taubat, 
lagi Maha Bijaksana, (tentulah kamu akan) akan mengalami kesusahan yang 
sukar diatasi). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


24:11 


Ga Gitu) Va pita La ya ISI AI 3 38 grei Ji b guai Y Kia pab BAYU G éii óy 
A) aie dilap Al agia Bys (ii Ga Si 


Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita bohong itu (yaitu menuduh 
Ummul mukminin Aisyah -radiyallahu 'anha- melakukan zina), adalah kelompok 
yang berafiliasi pada kalian juga -wahai orang-orang mukmin-. Janganlah kalian 
mengira bahwa berita bohong itu buruk bagi kalian, bahkan itu adalah sesuatu 
yang baik bagi kalian karena di dalamnya terdapat pahala dan penyeleksian 
terhadap kaum mukminin (dari orang-orang munafik), juga mendatangkan 
penegasan kesucian Ummul mukminin Aisyah -radiyallahu 'anha- dari 
perbuatan keji tersebut. Tiap-tiap orang dari mereka yang ikut serta dalam 
menuduh Aisyah -radiyallahu 'anha- akan mendapat dosa yang dilakukannya 
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karena menyebarkan kedustaan, dan siapa di antara mereka yang memulai dan 
mengambil bagian yang terbesar dalam penyiaran berita bohong itu, baginya 
azab yang besar, orang tersebut adalah pemimpin kaum munafik yaitu Abdullah 
bin Ubay bin Salul. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita yang amat dusta itu ialah 
segolongan dari kalangan kamu: janganlah kamu menyangka (berita yang dusta) 
itu buruk bagi kamu, bahkan ia baik bagi kamu. Tiap-tiap seorang di antara 
mereka akan beroleh hukuman sepadan dengan kesalahan yang dilakukannya 
itu, dan orang yang mengambil bahagian besar dalam menyiarkannya di antara 
mereka, akan beroleh seksa yang besar (di dunia dan di akhirat). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


24:12 


PY Gasa SN TA aiig NS Agil Gita gali g San Gb b pitau YI 
NER 5 ê 7 ž g E 


Alangkah baiknya bila kaum mukminin dan mukminat mendengar berita 
bohong yang besar itu, mereka berprasangka baik terhadap kesucian mukmin 
yang dituduh tersebut, serta berkata, "Ini adalah suatu berita bohong yang 
nyata". 


— Indonesian Mokhtasar 
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Sepatutnya semasa kamu mendengar tuduhan itu, orang-orang yang beriman - 
lelaki dan perempuan, menaruh baik sangka kepada diri (orang-orang) mereka 
sendiri. dan berkata: "Ini ialah tuduhan dusta yang nyata". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


24:13 
VY Gopi Ah dal aie MANIA pg, Doi Al SA plg Angola Ale spa Yi 


Mengapa mereka yang menuduh Ummul mukminin Aisyah -radiyallahu 'anha- 
tidak mendatangkan empat orang saksi atas tuduhan dusta yang besar itu, agar 
mereka bersaksi tentang kebenaran tuduhan tersebut?! Jika mereka tidak 
mendatangkan empat saksi -dan mereka pasti tidak akan bisa 
mendatangkannya- maka bagi Allah mereka itulah orang-orang yang dusta. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sepatutnya mereka (yang menuduh) membawa empat orang saksi 
membuktikan tuduhan itu. Oleh kerana mereka tidak mendatangkan empat 
orang saksi, maka mereka itu pada sisi hukum Allah, adalah orang-orang yang 
dusta. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


24:14 
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AA Abe Gi a KI La yA Kal Boa WAN à “kak og Kilo AT gai Yg 


Sekiranya kalau bukan karena karunia dan rahmat Allah kepada kalian semua - 
Wahai orang-orang mukmin- yang mana Dia tidak menyegerakan azab atas 
kalian, serta menerima tobat orang-orang yang bertobat di antara kalian, 
niscaya kalian akan ditimpa azab yang besar lantaran pembicaraan kalian 
tentang berita bohong dan kedustaan tersebut atas Ummul mukminin. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan kalaulah tidak kerana adanya limpah kurnia Allah dan rahmatNya kepada 
kamu di dunia dan di akhirat, tentulah kamu dikenakan azab seksa yang besar 
disebabkan kamu turut campur dalam berita palsu itu; - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


24:15 
a pa Aaen AT IA 22 ah Ul St opa Sa-i a f hn obar G Nokia >? 
Yea al die gag A Ai gang ale “An ASI Gaal La aSa lgi Gal gig aii digali y 


Ingatlah di waktu berita bohong itu kalian terima dan kalian sebarkan dari 
mulut ke mulut meski sesuatu yang batil; padahal kalian tidak mengetahui 
kebenarannya sedikitpun, dan menganggapnya hal yang ringan saja, padahal ia 
di sisi Allah adalah besar karena di dalamnya terdapat kedustaan dan tuduhan 
palsu terhadap orang yang tidak bersalah. 


— Indonesian Mokhtasar 
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laitu semasa kamu bertanya atau menceritakan berita dusta itu dengan lidah 
kamu, dan memperkatakan dengan mulut kamu akan sesuatu yang kamu tidak 
mempunyai pengetahuan yang sah mengenainya; dan kamu pula 
menyangkanya perkara kecil, pada hal ia pada sisi hukum Allah adalah perkara 
yang besar dosanya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


24:16 
VA Aas SA A Giaa Kila Ai cj Ui Gg a aiii b giaa Y F 


Dan mengapa kalian tidak berkata di waktu mendengar berita bohong itu, 
"Sekali-kali tidaklah pantas bagi kita membicarakan perkara yang keji ini, demi 
mensucikan-Mu wahai Tuhan kami, dan tuduhan keji terhadap Ummul 
mukminin ini adalah dusta yang besar". 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sepatutnya semasa kamu mendengarnya, kamu segera berkata: "Tidaklah 
layak bagi kami memperkatakan hal ini! Maha Suci Engkau (ya Allah dari 
mencemarkan nama baik ahli rumah Rasulullah)! Ini adalah satu dusta besar 
yang mengejutkan". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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24:17 


YY Gaia ya Sit o Kan Sada | gaga c AI Alba 


Allah memperingatkan dan menasihati kalian agar jangan kembali membuat 
tuduhan dusta selama-lamanya yang membuat kalian menuduh orang yang tak 
bersalah melakukan perbuatan keji, jika kamu orang-orang yang beriman 
kepada Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Allah memberi pengajaran kepada kamu, supaya kamu tidak mengulangi 
perbuatan yang sedemikian ini selama-lamanya, jika betul kamu orang-orang 
yang beriman. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


24:18 


YA asa ae AN SSU AKI ANT Sang 


Dan Allah menerangkan ayat-ayat-Nya yang mengandung berbagai hukum dan 
nasihat kepada kalian. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kalian kerjakan, 
tidak ada sesuatupun yang tersembunyi bagi-Nya, dan Dia pasti akan 
memberikan kalian balasan atasnya, juga Maha Bijaksana dalam pengaturan 
dan syariat-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan Allah menjelaskan kepada kamu ayat-ayat keterangan (hukum-hukumNya): 
kerana Allah Maha Mengetahui, lagi Maha Bijaksana. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


24:19 


T aiig Alay AAN saatii Lita GA pall Coli Ag gila Cai à Ata gada cj Casing Gill $y 
14 gali 


Sesungguhnya orang-orang yang ingin kemunkaran tersebut -termasuk tuduhan 
berzina- tersiar di kalangan orang-orang yang beriman, bagi mereka azab yang 
pedih di dunia dengan diberikan hukuman had atas mereka, dan juga di Akhirat 
kelak mereka mendapatkan azab Neraka. Sungguh Allah mengetahui 
kebohongan mereka dan segala perkara hamba-hamba-Nya beserta maslahat 
mereka, sedang kamu tidak mengetahui hal tersebut. 


- Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya orang-orang yang suka terhebah tuduhan-tuduhan yang buruk 
dalam kalangan orang-orang yang beriman, mereka akan beroleh azab seksa 
yang tidak terperi sakitnya di dunia dan di akhirat; dan (ingatlah) Allah 
mengetahui (segala perkara) sedang kamu tidak mengetahui (yang demikian). 


- Abdullah Muhammad Basmeih 
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24:20 


Ye aaj Cage adl Ol Anam og ai Ai Jai YG 


Dan kalaulah bukan karena karunia dan rahmat Allah kepada kalian -wahai 
orang-orang yang menyebarkan berita dusta-, dan sekiranya juga Allah itu tidak 
Maha Penyantun dan Maha Penyayang kepada kalian, niscaya Dia akan 
menyegerakan azab kepada kalian. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan kalaulah tidak kerana adanya limpah kurnia Allah dan rahmatNya kepada 
kamu, dan juga (kalaulah tidak kerana) bahawa Allah Amat melimpah belas 
kasihanNya, (tentulah kamu akan ditimpa azab dengan serta-merta). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


24:21 
PLAN pal “ASI ghali aghi Rap cg" ohal abbi AS a Gel ala 
Ga Ág uig CA Sa ai Ku kal ʻi Ga aSiia 3 La 252393 ale Si Ja 3 NA KAF 
YA asle 
AR 


Hai orang-orang yang beriman kepada Allah dan mengamalkan syariat-Nya, 
janganlah kalian mengikuti jalan-jalan setan dalam menghiasi kebatilan. 
Barangsiapa yang mengikuti jalan-jalan setan, maka sesungguhnya ia menyuruh 
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mengerjakan perbuatan dan perkataan jelek dan yang mungkar menurut 
syariat. Kalaulah bukan karena karunia dan rahmat Allah kepada kalian -wahai 
orang-orang beriman-, niscaya tidak seorangpun dari kalian bersih dari 
perbuatan keji dan mungkar itu selama-lamanya bila ia bertobat, tetapi Allah 
membersihkan siapa yang dikehendaki-Nya dengan menerima tobat jika ia 
bertobat. Dan Allah Maha Mendengar segala ucapan kalian, lagi Maha 
Mengetahui amal perbuatan kalian, tidak ada sesuatupun yang tersembunyi 
bagi-Nya, dan Dia pasti akan memberikan balasan bagi kalian atas amal 
perbuatan tersebut. 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menurut jejak langkah 
Syaitan; dan sesiapa yang menurut jejak langkah Syaitan, maka sesungguhnya 
Syaitan itu sentiasa menyuruh (pengikut-pengikutnya) melakukan perkara yang 
keji dan perbuatan yang mungkar. Dan kalaulah tidak kerana limpah kurnia 
Allah dan rahmatNya kepada kamu, nescaya tidak ada seorang pun di antara 
kamu menjadi bersih dari dosanya selama-lamanya, akan tetapi Allah 
membersihkan sesiapa yang dikehendakiNya (menurut undang-undang 
peraturanNya): dan (ingatlah Allah Maha Mendengar) lagi Maha Mengetahui 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


24:22 


kta Ta Janin A Gaya el SG A Ag Isa Ol dadali Ata Jadi ialgi KG Yg 
YY aaj jai Ág ASI i Gia Ol agat Yi Ipang 
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Dan janganlah orang-orang yang mempunyai keutamaan dalam agama, dan 
kelapangan harta di antara kalian bersumpah untuk tidak akan memberi 
bantuan lagi kepada kaum kerabatnya yang membutuhkan -karena miskin lagi 
berhijrah di jalan Allah- hanya lantaran dosa yang mereka lakukan, dan 
hendaklah mereka memaafkan dan berlapang dada terhadap mereka. Apakah 
kalian tidak ingin agar Allah mengampuni dosa-dosa kalian bila kalian 
memaafkan dan berlapang dada terhadap mereka?! Sungguh Allah adalah Zat 
Maha Pengampun atas hamba yang bertobat kepada-Nya, lagi Maha Penyayang 
terhadap mereka. Oleh karena itu hendaknya para hamba meneladani Allah. 
Ayat ini turun berkaitan dengan Abu Bakar As-Siddiq -radiyallahu 'anhu- saat 
bersumpah untuk menyetop nafkah kepada Mistah karena keterlibatannya 
dalam peristiwa ifik. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan janganlah orang-orang yang berharta serta lapang hidupnya dari kalangan 
kamu, bersumpah tidak mahu lagi memberi bantuan kepada kaum kerabat dan 
orang-orang miskin serta orang-orang yang berhijrah pada jalan Allah: dan 
(sebaliknya) hendaklah mereka memaafkan serta melupakan kesalahan orang- 
orang itu: tidakkah kamu suka supaya Allah mengampunkan dosa kamu? Dan 
(ingatlah) Allah Maha Pengampun lagi Maha Mengasihani. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


24:23 
a a TK AT manga AN KA ala LK MRSM age LA Ls. ARA 
YY abe Ghie agig BAU Ha A gid SA ga Celia) SA Gaga Ga UI 
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Sesungguhnya orang-orang yang menuduh wanita baik-baik lagi beriman yang 
hati mereka tidak terbesit sedikitpun untuk berzina, mereka itu terkena laknat 
dan dijauhkan dari rahmat Allah di dunia dan di Akhirat, dan bagi mereka azab 
yang besar di Akhirat kelak. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya orang-orang yang menuduh perempuan-perempuan yang 
terpelihara kehormatannya, yang tidak terlintas memikirkan sebarang 
kejahatan, lagi yang beriman, akan dilaknat (oleh Allah) di dunia dan di akhirat 
dan, mereka pula akan beroleh azab seksa yang besar, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


24:24 
VE galat Iya Lag gih Oi Apai Agil agale Ag 


Azab tersebut akan ditimpakan kepada mereka di hari Kiamat kelak, yaitu pada 
hari ketika lidah mereka bersaksi tentang perkataan batil yang mereka ucapkan, 
serta tangan dan kaki mereka menjadi saksi atas mereka terhadap apa yang 
dahulu mereka kerjakan. 


- Indonesian Mokhtasar 


Pada hari lidah mereka dan tangan mereka serta kaki mereka menjadi saksi 
terhadap diri mereka sendiri, tentang segala yang mereka lakukan. 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


24:25 
2 ay dn Z A GP BT agoro Gu NP SIN a a E E an 
Yo gali Gali a A01 Ol Sa Ga agi l agaga tiaga 


Di hari itu, Allah akan memberi mereka balasan yang setimpal secara adil, dan 
(pada hari itu) menjadi tahu bahwa Allah-lah yang Maha Benar; segala sesuatu 
yang berasal dari-Nya berupa kabar berita, janji, atau ancaman memang benar- 
benar jelas dan betul, tanpa adanya keraguan terhadapnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Pada hari itu Allah akan menyempurnakan untuk mereka balasan (azab seksa) 
yang berhak mereka mendapatnya, dan mereka pula akan mengetahui bahawa 
Allah ialah Tuhan Yang Maha Adil, lagi nyata keadilanNya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


24:26 


Fagl gig Una gt Sad Sg ehn Sa gaht ihg ahii SAMAN SAN áni 
y BS SIIS 2 ina agi 
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Setiap yang keji dari kalangan laki-laki, wanita, perbuatan dan perkataan akan 
cocok dan sesuai dengan kekejian yang semisalnya, sebaliknya setiap yang baik 
itu cocok dan sesuai dengan yang baik juga. Mereka yang baik-baik lagi bersih 
itu terjauhkan dari apa yang dituduhkan oleh laki-laki keji dan wanita-wanita 
keji. Bagi mereka yang baik-baik dan bersih-bersih itu ampunan dari Tuhan 
mereka yang menghapus segala dosa mereka, dan bagi mereka juga rezeki yang 
mulia yaitu Surga. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Lazimnya) perempuan-perempuan yang jahat adalah untuk lelaki-lelaki yang 
jahat, dan lelaki-lelaki yang jahat untuk perempuan-perempuan yang jahat: dan 
(sebaliknya) perempuan-perempuan yang baik untuk lelaki-lelaki yang baik, dan 
lelaki-lelaki yang baik untuk perempuan-perempuan yang baik. Mereka (yang 
baik) itu adalah bersih dari (tuduhan buruk) yang dikatakan oleh orang-orang 
(yang jahat): mereka (yang baik) itu akan beroleh pengampunan (dari Allah) dan 
pengurniaan yang mulia. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


24:27 


LL AL K01 Da LET ER 3 a ohm B8 000 1 329 dd on ng A0 oaa aT 
ashi ASI JAS ASI UIA) (AS gabus Detail UAS Ai ga jah Ga IIS Y joile Gaal Ul 
MAR 


"Hai orang-orang yang beriman kepada Allah dan mengamalkan syariat-Nya, 
janganlah kalian memasuki rumah yang bukan rumah kalian sebelum meminta 
izin dari penghuninya untuk memasukinya dan memberi salam kepada 
penghuninya dengan menyatakan, Assalamu'alaikum, bolehkah aku masuk? 
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Adab minta izin yang diperintahkan kepada kalian ini lebih baik bagi kalian 
daripada memasuki rumah secara tiba-tiba, agar kalian selalu mengingat apa 
yang diperintahkan dan mengamalkannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu masuk ke dalam mana-mana 
rumah yang bukan rumah kamu, sehingga kamu lebih dahulu meminta izin serta 
memberi salam kepada penduduknya: yang demikian adalah lebih baik bagi 
kamu, supaya kamu beringat (mematuhi cara dan peraturan yang sopan itu). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


24:28 


Lag AN KI JSI Ahia Loka KI OB NM RI GA JAS Un gia S Kiai Ga Lgi Ad ok 
YA asle gga 


Jika dalam rumah itu kalian tidak mendapati seorangpun, maka janganlah kalian 
masuk ke dalamnya sebelum kalian mendapat izin dari orang yang berhak 
memberikannya. Dan jika pemiliknya berkata kepada kalian, "Kembali sajalah", 
maka hendaklah kalian kembali, dan jangan masuk ke dalamnya, karena hal itu 
lebih bersih bagimu di sisi Allah, dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan, tidak ada sesuatupun darinya yang tersembunyi bagi-Nya, dan Dia 
akan memberikan balasan pada kalian atas hal tersebut. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Maka sekiranya kamu tidak mendapati sesiapa (yang berhak memberi izin) 
maka janganlah masuk ke dalam rumah itu sehingga kamu diberi izin: dan jika 
dikatakan kepada kamu "baliklah", maka hendaklah kamu berundur balik: cara 
yang demikian adalah lebih suci bagi kamu; dan (ingatlah) Allah Maha 
Mengetahui akan apa yang kamu lakukan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


24:29 
beng AR apa BL Cobh aja- ja s ea bo RN ga dag AROR PAGI DaN A a% 
YA Gas Lag Gati La Alka Abi 3 ASI aia ai Agu aé Ga Lalai oj GUS agile o 


Tidak ada dosa atas kalian bila memasuki rumah umum -yang tidak dimiliki oleh 
seorangpun dan disediakan untuk umum- tanpa meminta izin, seperti 
perpustakaan, dan toko-toko di pasar. Allah mengetahui apa yang kalian 
tampakkan dan sembunyikan berupa amal perbuatan dan kondisi kalian, tidak 
ada sesuatupun dari itu yang tersembunyi bagi-Nya, dan Dia akan memberikan 
balasan pada kalian atas hal tersebut. 


— Indonesian Mokhtasar 


Tidaklah menjadi salah kamu memasuki (dengan tidak meminta izin) mana- 
mana rumah yang tidak didiami orang, yang ada keperluan kamu padanya; dan 
(ingatlah) Allah mengetahui akan apa yang kamu zahirkan dan apa yang kamu 
sembunyikan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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24:30 


Y. gaia Lay Saad i IPAR GAN ANA" Adha Lobak An a Esa Latah Goa yali JA 


"Katakanlah -wahai Rasul- kepada kaum laki-laki yang beriman agar mereka 
menahan pandanganya dari melihat hal-hal yang tidak halal bagi mereka seperti 
wanita dan aurat, dan hendaknya memelihara kemaluan mereka agar tidak 
terjatuh dalam perkara yang haram dan (tidak) menyingkapnya. Menahan 
pandangan dari perkara haram itu adalah lebih suci bagi mereka di sisi Allah, 
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang mereka perbuat, tidak ada 
sesuatupun dari hal itu yang tersembunyi bagi-Nya, dan Dia akan memberikan 
balasan pada kalian atas hal tersebut. 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah (wahai Muhammad) kepada orang-orang lelaki yang beriman 
supaya mereka menyekat pandangan mereka (daripada memandang yang 
haram), dan memelihara kehormatan mereka. Yang demikian itu lebih suci bagi 
mereka, sesungguhnya Allah Amat Mendalam PengetahuanNya tentang apa 
yang mereka kerjakan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


24:31 


Gaya Las h La Shila) Ong V9 haai Olahan Op Jika Ha Gaal Gila pall JA 
BL SI Gali aa pula Si eie SA Y) GHL Casa V3” WA (PS ÉA iy 
d É Cari gi ia Gita La 3) Geni ji égi i SI OHA SHA Il l 
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La Cab) La all Opa Oi ag SG” Pl ge Ge aa Al SAN Jila gl Ja Oa RAI 
TA Usai aini Gore padi A5) Ba AI Mir Ok 


Dan katakanlah kepada wanita-wanita yang beriman agar mereka menahan 
pandangannya dari melihat hal-hal yang tidak halal bagi mereka berupa aurat, 
dan agar mereka menjaga kemaluan mereka dengan menjauhi perbuatan keji 
dan dengan menutup aurat mereka, dan janganlah mereka menampakkan 
perhiasannya kepada laki-laki asing (yang bukan mahramnya) kecuali yang biasa 
nampak darinya yang tidak mungkin untuk disembunyikan seperti pakaian. Dan 
hendaklah mereka menutupkan kain kerudung ke dada mereka agar menutup 
rambut, kepala, wajah dan leher mereka. Dan janganlah menampakkan 
perhiasan mereka yang tersembunyi kecuali kepada suami, ayah mereka, ayah 
suami, putra-putra mereka, putra-putra suami mereka, saudara-saudara laki- 
laki mereka, putra-putra saudara lelaki mereka, putra-putra saudari mereka, 
wanita-wanita yang amanah dan terpercaya -baik muslimah atau kafir-, budak- 
budak yang mereka miliki -baik laki-laki atau wanita-, pelayan laki-laki yang 
tidak mempunyai keinginan syahwat terhadap wanita, atau anak-anak yang 
belum mengerti tentang aurat wanita lantaran masih kecil. Dan janganlah kaum 
wanita menghentakkan kakinya dengan tujuan agar diketahui perhiasan yang 
mereka sembunyikan seperti gelang kaki dan semisalnya. Dan bertobatlah kamu 
sekalian kepada Allah, hai orang-orang yang beriman dari pandangan kalian 
terhadap yang tidak halal dan maksiat lainnya, supaya kalian beruntung dengan 
meraih apa yang kalian citakan, dan selamat dari apa yang kalian takuti. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan katakanlah kepada perempuan-perempuan yang beriman supaya menyekat 
pandangan mereka (daripada memandang yang haram), dan memelihara 
kehormatan mereka, dan janganlah mereka memperlihatkan perhiasan tubuh 
mereka kecuali yang zahir daripadanya; dan hendaklah mereka menutup 
belahan leher bajunya dengan tudung kepala mereka; dan janganlah mereka 
memperlihatkan perhiasan tubuh mereka melainkan kepada suami mereka, 
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atau bapa mereka atau bapa mertua mereka atau anak-anak mereka, atau 
anak-anak tiri mereka, atau saudara-saudara mereka, atau anak bagi saudara- 
saudara mereka yang lelaki, atau anak bagi saudara-saudara mereka yang 
perempuan, atau perempuan-perempuan Islam, atau hamba-hamba mereka, 
atau orang gaji dari orang-orang lelaki yang telah tua dan tidak berkeinginan 
kepada perempuan, atau kanak-kanak yang belum mengerti lagi tentang aurat 
perempuan: dan janganlah mereka menghentakkan kaki untuk diketahui orang 
akan apa yang tersembunyi dari perhiasan mereka: dan bertaubatlah kamu 
sekalian kepada Allah, wahai orang-orang yang beriman, supaya kamu berjaya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


24:32 


kang Ág ALA ya Ai Ags SISA | gi 3 Gl Ailalg a Sa a Ata (rasi IAI 
Yy anle 
sal 


"Dan nikahkanlah -wahai kaum beriman- orang-orang yang belum memiliki istri 
(bujangan) dan wanita-wanita merdeka yang belum memiliki suami di antara 
kalian, dan nikahkanlah orang-orang yang layak menikah dari hamba-hamba 
sahayamu yang lelaki dan perempuan. Jika mereka miskin, Allah akan 
memampukan mereka dengan karunia-Nya yang sangat luas. Allah Mahaluas 
rezeki-Nya. Rezekinya-Nya sama sekali tidak berkurang karena diberikan kepada 
seorang manusia. Dia Maha Mengetahui keadaan hamba-hamba-Nya." 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan kahwinkanlah orang-orang bujang (lelaki dan perempuan) dari kalangan 
kamu, dan orang-orang yang soleh dari hamba-hamba kamu, lelaki dan 


2171 


perempuan. Jika mereka miskin, Allah akan memberikan kekayaan kepada 
mereka dari limpah kurniaNya kerana Allah Maha Luas (rahmatNya dan limpah 
kurniaNya), lagi Maha Mengetahui. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


24:33 


ag 2, EKA Las - asi ó fao- g éig- Vak ya Á à Pe ; Aa Ai Isa 9 KAA trogo Ar 
ol Ol Pi i KE AN E gi AT JA oh ph gil LGS hpi giae 3) ph ad 
ry AA IE GRI ag Ya AI GÉ HAKI oag GA b ga ag | ASKI Ulas 


"Orang-orang yang tidak mampu menikah karena miskin hendaknya menjaga 
kesucian dirinya dari perbuatan zina, sehingga Allah memampukan mereka 
dengan karunia-Nya yang sangat luas. Dan para hamba sahaya yang 
menginginkan perjanjian merdeka dari tuan-tuan mereka dengan membayar 
sejumlah uang tertentu, hendaklah tuan-tuan mereka menerima hal tersebut 
jika diketahui bahwa para hamba sahaya tersebut sanggup untuk melakukan 
pembayaran dan memiliki kesalehan dari segi agama. Juga hendaknya tuan- 
tuan mereka memberikan kepada mereka sebahagian dari harta Allah yang 
dikaruniakan-Nya kepada mereka dengan mengurangi jumlah uang tebusan 
yang mereka bayar agar merdeka. Dan janganlah kalian paksa hamba-hamba 
wanita kalian untuk melakukan pelacuran dengan tujuan meraih harta duniawi 
dengan pelacuran tersebut sebagaimana yang dilakukan oleh Abdullah bin Ubay 
dengan dua hamba sahaya wanitanya padahal keduanya telah memohon agar 
disucikan dan dijauhkan dari zina. Dan barangsiapa diantara kalian memaksa 
mereka untuk melakukan hal tersebut, maka sesungguhnya Allah adalah Maha 
Pengampun kepada mereka sesudah mereka dipaksa, juga Maha Pengasih 
terhadap mereka; karena terpaksa melakukannya, dan dosa hanya didapatkan 
oleh orang yang memaksa mereka." 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan orang-orang yang tidak mempunyai kemampuan berkahwin, hendaklah 
mereka menjaga kehormatannya sehingga Allah memberi kekayaan kepada 
mereka dari limpah kurniaNya: dan hamba-hamba kamu (lelaki dan perempuan) 
yang hendak membuat surat perjanjian untuk memerdekakan dirinya (dengan 
jumlah bayaran yang tertentu), hendaklah kamu melaksanakan perjanjian itu 
dengan mereka jika kamu mengetahui ada sifat-sifat yang baik pada diri mereka 
(yang melayakkannya berbuat demikian): dan berilah kepada mereka dari harta 
Allah yang telah dikurniakan kepada kamu. Dan janganlah kamu paksakan 
hamba-hamba perempuan kamu melacurkan diri manakala mereka mahu 
menjaga kehormatannya, kerana kamu berkehendakkan kesenangan hidup di 
dunia. Dan sesiapa yang memaksa mereka, maka sesungguhnya Allah - sesudah 
paksaan yang dilakukan kepada mereka - Maha Pengampun, lagi Maha 
Mengasihani. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


24:34 
z abat Aan Oo Aek De PAR Lu Nih Kie ga obot Ta ar 
YE GA Alas gag ASIA ja Jl adlh Era Ding das Cile Asal) LN JS) aiig 


Dan sesungguhnya Kami telah menurunkan kepada kalian -wahai manusia- 
ayat-ayat yang memberi penerangan, yang tidak ada keraguan di dalamnya, dan 
juga menurunkan kepada kalian contoh-contoh dari orang-orang yang terdahulu 
sebelum kalian baik orang-orang mukmin maupun kafir, serta Kami 
menurunkan pelajaran yang hanya bisa dipetik oleh orang-orang yang bertakwa 
kepada Tuhan mereka dengan mengerjakan perintah-Nya dan menjauhi 
larangan-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan sesungguhnya, Kami telah menurunkan kepada kamu, ayat-ayat 
keterangan yang menjelaskan (hukum-hukum suruh dan tegah), dan contoh 
tauladan (mengenai kisah-kisah dan berita) orang-orang yang telah lalu sebelum 
kamu, serta nasihat pengajaran bagi orang-orang yang (mahu) bertagwa. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Allah adalah cahaya langit dan bumi, pemberi petunjuk kepada semua makhluk 
yang tinggal pada keduanya. Perumpamaan cahaya Allah dalam hati seorang 
mukmin adalah seperti satu lubang yang tak tembus di suatu dinding,yang di 
dalamnya ada pelita. Pelita itu ditempatkan dalam kaca bening seakan-akan 
bintang yang bercahaya seperti mutiara, yang dinyalakan dengan minyak yang 
berasal dari pohon yang berkah, yaitu pohon zaitun yang tumbuh di tempat 
yang tidak dihalangi oleh sesuatupun dari sinar matahari, baik di pagi atau sore 
hari. Lantaran kemurnian minyaknya, maka ia hampir saja bercahaya dan 
menerangi walaupun tidak disentuh api, lalu bagaimana bila disentuh oleh api?! 
Cahaya lampu berada dalam cahaya kaca (cahaya yang berlapis-lapis). Beginilah 
perumpamaan hati seorang mukmin bila di dalamnya bersinar cahaya petunjuk. 
Allah membimbing kepada cahaya-Nya, yaitu Al-Qur`ān, siapa yang Dia 
kehendaki dari hamba-hamba-Nya. Dan Allah menjelaskan banyak perkara 
dengan membuat perumpamaan-perumpamaan. Dan Allah Maha Mengetahui 
segala sesuatu, tidak ada sesuatupun yang tersembunyi dari-Nya. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Allah yang menerangi langit dan bumi. Bandingan nur hidayah petunjuk Allah 
(Kitab Suci Al-Ouran) adalah sebagai sebuah "misykaat" yang berisi sebuah 
lampu, lampu itu dalam geluk kaca (gandil), geluk kaca itu pula (jernih terang) 
laksana bintang yang bersinar cemerlang: lampu itu dinyalakan dengan minyak 
dari pokok yang banyak manfaatnya, (iaitu) pokok zaitun yang bukan sahaja 
disinari matahari semasa naiknya dan bukan sahaja semasa turunnya (tetapi ia 
sentiasa terdedah kepada matahari): hampir-hampir minyaknya itu - dengan 
sendirinya - memancarkan cahaya bersinar (kerana jernihnya) walaupun ia tidak 
disentuh api: (sinaran nur hidayah yang demikian bandingannya adalah sinaran 
yang berganda-ganda): cahaya berlapis cahaya. Allah memimpin sesiapa yang 
dikehendakiNya (menurut undang-undang dan peraturanNya) kepada nur 
hidayahNya itu; dan Allah mengemukakan berbagai-bagai misal perbandingan 
untuk umat manusia, dan Allah Maha Mengetahui akan tiap-tiap sesuatu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


24:36 
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Lampu penerang tersebut dinyalakan dalam masjid-masjid yang Allah 
perintahkan untuk diagungkan kemuliaan dan bangunannya, dan disebut nama- 
Nya di dalamnya dengan azan, zikir dan salat, serta (laki-laki yang tidak lalai) 
mendirikan salat di dalamnya demi meraih rida Allah pada waktu pagi dan 
petang hari. 


- Indonesian Mokhtasar 
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(Nur hidayah petunjuk Allah itu bersinar dengan nyatanya terutama sekali) di 
rumah-rumah ibadat yang diperintahkan oleh Allah supaya dimuliakan 
keadaannya dan disebut serta diperingat nama Allah padanya: di situ juga 
dikerjakan ibadat mensuci dan memuji Allah pada waktu pagi dan petang. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


24:37 
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(Mereka yang mendirikan salat di masjid itu adalah) laki-laki yang tidak 
dilalaikan oleh perniagaan dari mengingat Allah, mendirikan salat secara 
sempurna, dan dari membayarkan zakat. Mereka takut akan hari Kiamat, hari 
saat hati menjadi goncang antara mengharapkan keselamatan dari azab, dan 
rasa takut terhadap azab tersebut: serta penglihatan juga menjadi goncang, 
senantiasa memandang ke arah mereka digiring. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Ibadat itu dikerjakan oleh) orang-orang yang kuat imannya yang tidak 
dilalaikan oleh perniagaan atau berjual-beli daripada menyebut serta 
mengingati Allah, dan mendirikan sembahyang serta memberi zakat: mereka 
takutkan hari (kiamat) yang padanya berbalik-balik hati dan pandangan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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24:38 
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Mereka mengerjakan yang demikian itu supaya Allah memberikan balasan 
kepada mereka dengan balasan yang lebih baik dari apa yang telah mereka 
kerjakan, dan supaya Allah menambah karunia-Nya kepada mereka sebagai 
ganjaran amal saleh mereka tersebut. Dan Allah memberi rezeki kepada siapa 
yang Dia kehendaki tanpa batas sesuai kadar amal baik mereka, bahkan Dia 
memberikan kepada mereka karunia yang berlipat-lipat dari kadar amal saleh 
tersebut. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Mereka mengerjakan semuanya itu) supaya Allah membalas mereka dengan 
sebaik-baik balasan bagi apa yang mereka kerjakan, dan menambahi mereka 
lagi dari limpah kurniaNya; dan sememangnya Allah memberi rezeki kepada 
sesiapa yang dikehendakiNya dengan tidak terhitung. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan orang-orang yang kafir kapada Allah, amal-amal yang mereka kerjakan 
tidaklah diberikan pahala sama sekali, ia laksana fatamorgana di tanah yang 
rendah lagi datar, yang dilihat dan disangka air oleh orang-orang yang sangat 
dahaga, lalu ia pun mendatanginya, tetapi ketika mendatanginya dia tidak 
mendapati apapun. Demikianlah kondisi orang kafir, ia menyangka bahwa 
amalnya akan memberikan manfaat bagi dirinya, namun ketika ia mati dan 
dibangkitkan kembali, ia tidak akan mendapati pahala tersebut, dan ia hanya 
mendapati ketetapan Allah di sisinya, lalu Allah memberikan kepadanya 
perhitungan amal-amal dengan cukup lagi sempurna dan Allah adalah sangat 
cepat perhitungan-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan orang-orang yang kafir pula, amal-amal mereka adalah umpama riak 
sinaran panas di tanah rata yang disangkanya air oleh orang yang dahaga, (lalu 
ia menuju ke arahnya) sehingga apabila ia datang ke tempat itu, tidak didapati 
sesuatu pun yang disangkanya itu: (demikianlah keadaan orang kafir, tidak 
mendapat faedah dari amalnya sebagaimana yang disangkanya) dan ia tetap 
mendapati hukum Allah di sisi amalnya, lalu Allah meyempurnakan hitungan 
amalnya (serta membalasnya): dan (ingatlah) Allah Amat segera hitungan 
hisabNya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


24:40 
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Atau amalan mereka seperti kegelapan di lautan yang dalam, yang diliputi oleh 
ombak, di atas ombak itu ada ombak lagi, di atasnya lagi ada awan yang 
menghalangi dari petunjuk bintang-bintang: kegelapan yang berlapis-lapis. 
Apabila ia mengeluarkan tangannya dalam kondisi gelap ini, ia tidak dapat 
melihatnya lantaran gelapnya. Demikianlah perumpamaan orang kafir yang 
berada dalam kegelapan: kejahilan, kebingungan, dan hatinya terkunci. Siapa 
yang tiada diberi petunjuk dan ilmu tentang kitab-Nya oleh Allah maka ia tidak 
akan mempunyai petunjuk yang bisa menunjukinya, dan tidak pula mempunyai 
kitab yang menerangi jalannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Atau (orang-orang kafir itu keadaannya) adalah umpama keadaan (orang yang 
di dalam) gelap-gelita di lautan yang dalam, yang diliputi oleh ombak bertindih 
ombak, di sebelah atasnya pula awan tebal (demikianlah keadaannya) gelap- 
gelita berlapis-lapis - apabila orang itu mengeluarkan tangannya, ia tidak dapat 
melihatnya sama sekali. Dan (ingatlah) sesiapa yang tidak dijadikan Allah 
menurut undang-undang peraturanNya mendapat cahaya (hidayah petunjuk) 
maka ia tidak akan beroleh sebarang cahaya (yang akan memandunya ke jalan 
yang benar). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


24:41 
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Tidaklah kamu tahu -wahai Rasulullah- bahwasanya Allah, kepada-Nya 
bertasbih semua makhluk yang di langit dan di bumi dan juga burung dengan 
mengembangkan sayapnya di udara. Masing-masing makhluk tersebut, Allah 
mengetahui siapa yang salat di antara mereka seperti manusia, dan Allah juga 
mengetahui tasbih makhluk yang bertasbih di antara mereka seperti tasbih 
burung. Allah Maha Mengetahui apa yang mereka kerjakan, tidak ada 
sesuatupun pekerjaan mereka yang tersembunyi dari-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Tidakkah engkau mengetahui bahawasanya Allah (Yang Maha Esa dan Maha 
Kuasa) sentiasa bertasbih kepadaNya sekalian makhluk yang ada di langit dan di 
bumi serta burung-burung yang terbang berbaris di angkasa? Masing-masing 
sedia mengetahui (menurut keadaan semulajadinya) akan cara mengerjakan 
ibadatnya kepada Allah dan memujiNya, dan Allah Maha Mengetahui akan apa 
yang mereka lakukan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


24:42 
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Dan kepunyaan Allah sajalah kerajaan langit dan bumi, dan kepada-Nya semua 
makhluk akan kembali pada hari Kiamat kelak untuk dihisab dan diberi balasan. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan bagi Allah jualah kuasa pemerintahan langit dan bumi dan kepada Allah 
sahaja tempat kembali (sekalian makhluk). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


24:43 
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Tidaklah kamu mengetahui -wahai Rasulullah- bahwa Allah mengarak awan, 
kemudian mengumpulkan bagian-bagiannya yang terpisah-pisah, kemudian 
menjadikannya bertumpuk-tumpuk, maka tampaklah olehmu hujan yang keluar 
dari celah-celahnya. Dan Allah menurunkan dari arah langit, yaitu dari awan 
yang tebal laksana gunung karena kebesarannya, butiran-butiran es sebesar 
kerikil. Dia timpakan butiran-butiran es itu kepada siapa yang Dia kehendaki 
dan Dia hindarkan dari siapa yang Dia kehendaki. Kilauan kilat awan itu hampir 
saja menghilangkan penglihatan lantaran kuatnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Tidakkah engkau melihat bahawasanya Allah mengarahkan awan bergerak 
perlahan-lahan, kemudian Dia mengumpulkan kelompok-kelompoknya, 
kemudian Dia menjadikannya tebal berlapis-lapis? Selepas itu engkau melihat 
hujan turun dari celah-celahnya. Dan Allah pula menurunkan hujan batu dari 
langit, dari gunung-ganang (awan) yang ada padanya: lalu Ia menimpakan hujan 
batu itu kepada sesiapa yang dikehendakiNya, dan menjauhkannya dari sesiapa 
yang dikehendakiNya. Sinaran kilat yang terpancar dari awan yang demikian 
keadaannya, hampir-hampir menyambar dan menghilangkan pandangan. 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


24:44 
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Allah mempergantikan antara malam dan siang dari segi panjang pendek waktu 
keduanya, serta datang dan perginya. Sesungguhnya pada ayat-ayat yang 
disebutkan itu terdapat bagian dari tanda-tanda rububiyah (ketuhanan) Allah 
sebagai pelajaran yang besar bagi orang-orang yang mempunyai penglihatan 
terhadap kekuasaan dan keesaan Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Allah menukarkan malam dan siang silih berganti: sesungguhnya yang demikian 
mengandungi pelajaran yang mendatangkan iktibar bagi orang-orang yang celik 
mata hatinya berfikir. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


24:45 
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Dan Allah telah menciptakan semua jenis makhluk yang berjalan di muka bumi 
ini berasal dari mani, maka sebagian dari makhluk itu ada yang berjalan di atas 
perutnya, merayap seperti ular, dan sebagian berjalan dengan dua kaki seperti 
manusia dan burung, sedang sebagian yang lain berjalan dengan empat kaki 
seperti binatang ternak. Allah menciptakan apa yang Dia kehendaki, baik yang 
telah disebutkan itu ataupun belum disebutkan, sesungguhnya Allah Maha 
Kuasa atas segala sesuatu, tiada sesuatupun yang membuat-Nya lemah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Allah menciptakan tiap-tiap haiwan yang bergerak itu dari air: maka 
sebahagian di antara mereka menjalar atas perutnya, dan sebahagian di 
antaranya berjalan dengan dua kaki, dan sebahagian lagi berjalan dengan 
empat kaki. Allah menciptakan apa sahaja yang Ia kehendaki (selain dari yang 
tersebut), kerana sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas tiap-tiap sesuatu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


24:46 
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Sesungguhnya Kami telah menurunkan kepada Muhammad -sallallahu 'alaihi 
wa sallam- ayat-ayat yang jelas, yang tidak ada keraguan di dalamnya. Dan Allah 
menuntun siapa yang Dia kehendaki ke jalan yang lurus, jalan yang tidak 
menyimpang, sehingga mengantarkannya ke Surga. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Demi sesungguhnya, Kami telah menurunkan ayat-ayat yang menerangkan 
(hakikat kebenaran dengan berbagai dalil dan bukti): dan Allah memberi 
hidayah petunjuk kepada sesiapa yang dikehendakiNya ke jalan yang lurus. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


24:47 
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Dan mereka orang-orang munafik itu berkata, "Kami telah beriman kepada 
Allah dan Rasul, dan kami mentaati Allah dan Rasul-Nya". Kemudian 
sekelompok dari mereka berpaling sesudah itu, mereka sama sekali tidak 
mentaati Allah dan Rasul-Nya dalam perintah jihad di jalan Allah atau selainnya, 
padahal sebelumnya mereka mengklaim bahwa diri mereka beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya serta taat kepada keduanya. Dan sungguh sekali-kali orang- 
orang yang berpaling itu bukanlah orang-orang yang beriman meskipun mereka 
mengaku bahwa mereka beriman. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (di antara orang-orang yang tidak dikehendakiNya ke jalan yang lurus ialah) 
mereka yang berkata: "Kami beriman kepada Allah dan kepada RasulNya serta 
kami taat", kemudian sepuak dari mereka berpaling (membelakangkan perintah 
Allah dan Rasul) sesudah pengakuan itu, dan (kerana berpalingnya) tidaklah 
mereka itu menjadi orang-orang yang sebenarnya beriman. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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24:48 
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Dan apabila orang-orang munafik itu dipanggil kepada Allah dan Rasul-Nya, agar 
Rasul menetapkan hukuman dan mengadili perkara yang mereka saling 
berselisih di dalamnya, tiba-tiba sebagian dari mereka menolak dan berpaling 
darinya lantaran sifat kemunafikan mereka. 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan (bukti berpalingnya mereka ialah) apabila mereka diajak kepada Kitab Allah 
dan Sunnah RasulNya supaya menjadi hakim memutuskan sesuatu di antara 
mereka, maka dengan serta-merta sepuak dari mereka berpaling ingkar 
(menolak ajakan itu jika keputusan tidak menguntungkan mereka). 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


24:49 
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Tetapi jika mereka yakin bahwa kebenaran akan berpihak pada mereka, dan 
bahwa keputusan itu akan mendatangkan kemaslahatan bagi mereka, mereka 
akan datang kepada Rasul dengan patuh dan tunduk. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Dan (sebaliknya) jika keputusan itu memberi hak kepada mereka, mereka 
segera datang kepadanya dengan tunduk taat (menerima hukumnya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


24:50 
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Apakah dalam hati mereka ada penyakit yang terus-menerus menjangkitinya, 
ataukah karena mereka ragu-ragu bahwa dia itu Rasulullah, ataukah karena 
mereka takut kalau-kalau Allah dan Rasul-Nya berlaku zalim dalam menetapkan 
hukuman kepada mereka? Sungguh semua yang disebutkan ini bukanlah sebab 
berpalingnya mereka, namun sebabnya adalah penyakit yang ada dalam diri 
mereka yang disebabkan oleh sikap berpaling dan pembangkangan mereka dari 
hukum Allah dan Rasul-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Mengapa mereka bersikap demikian), adakah kerana hati mereka 
mengandungi penyakit (kufur), atau kerana mereka ragu-ragu (terhadap 
kebenaran hukuman), ataupun kerana mereka takut bahawa Allah dan 
RasulNya akan berlaku zalim kepada mereka? (Allah dan RasulNya tidak sekali- 
kali akan berlaku zalim) bahkan merekalah sendiri orang-orang yang zalim 
(disebabkan keraguan dan kekufuran mereka). 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 
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"Sesungguhnya jawaban orang-orang mukmin, bila mereka dipanggil kepada 
Allah dan Rasul-Nya agar Rasul mengadili di antara mereka ialah ucapan, 'Kami 
mendengar perkataannya, dan kami patuh terhadap perintahnya.' Dan orang- 
orang yang memiliki sifat seperti ini adalah orang-orang yang beruntung di 
dunia dan di Akhirat." 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya perkataan yang diucapkan oleh orang-orang yang beriman ketika 
mereka diajak ke pada Kitab Allah dan Sunnah RasulNya, supaya menjadi hakim 
memutuskan sesuatu di antara mereka, hanyalah mereka berkata: "Kami 
dengar dan kami taat": dan mereka itulah orang-orang yang beroleh kejayaan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


24:52 
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Dan barang siapa yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya, berserah diri kepada 
hukum Allah dan Rasul-Nya, takut terhadap akibat maksiat, dan bertagwa 
kepada Allah dengan mengerjakan perintah dan menjauhi larangan-Nya, 
mereka itulah orang-orang yang meraih kemenangan dengan mendapatkan 
kebaikan dunia dan Akhirat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesiapa yang taat kepada Allah dan RasulNya dan takut melanggar perintah 
Allah serta, menjaga dirinya jangan terdedah kepada azab Allah, maka 
merekalah orang-orang yang beroleh kemenangan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan orang-orang munafik itu bersumpah dengan nama Allah seberat-berat 
sumpah yang bisa mereka sanggupi untuk bersumpah dengannya, jika engkau 
suruh mereka keluar untuk berjihad, pastilah mereka akan pergi. Katakanlah 
kepada mereka wahai Rasul, "Janganlah kalian bersumpah, karena kedustaan 
sumpah kalian sudah diketahui, dan dustanya ketaatan yang kalian katakan juga 
sudah diketahui." Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kalian 
kerjakan, tiada suatu amalan kalian pun yang tersembunyi bagi-Nya meskipun 
kalian menyembunyikannya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan mereka (yang munafik) bersumpah dengan nama Allah, dengan sebebar- 
benar sumpahnya: bahawa jika engkau (wahai Muhammad) perintahkan 
mereka (keluar berjihad), tentulah mereka akan keluar. Katakanlah: " Janganlah 
kamu bersumpah, (taat kamu itu) taat yang terkenal (dustanya). Sesungguhnya 
Allah Amat Mendalam pengetahuanNya tentang apa yang kamu lakukan". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


24:54 
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Katakanlah -wahai Rasul- kepada orang-orang munafik itu, "Taatlah kalian 
kepada Allah dan kepada Rasul, baik dalam perkara lahir ataupun batin: dan jika 
kalian berpaling dari perkara yang diperintahkan pada kalian berupa ketaatan 
kepada keduanya, maka sesungguhnya kewajiban Rasul itu adalah apa yang 
dibebankan kepadanya berupa penyampaian wahyu, adapun kewajiban kamu 
sekalian adalah semata-mata apa yang dibebankan kepadamu berupa sikap 
taat, dan beramal sesuai perintah yang disampaikannya. Dan jika kalian taat 
kepadanya dengan mengerjakan amalan yang diperintahkannya, dan menjauhi 
larangan yang dia peringatkan, niscaya kalian akan mendapat petunjuk ke jalan 
yang benar. Dan tidak lain kewajiban Rasul itu melainkan menyampaikan 
amanat Allah dengan terang, dan dia tidak ditugaskan menganugerahkan 
kepada kalian petunjuk maupun memaksa kalian untuk itu". 


— Indonesian Mokhtasar 
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Katakanlah lagi (kepada mereka): " Taatlah kamu kepada Allah dan taatlah 
kepada Rasul Allah. Kemudian jika kamu berpaling ingkar maka ketahuilah 
bahawa sesungguhnya Rasul Allah hanya bertanggungjawab akan apa yang 
ditugaskan kepadanya, dan kamu pula bertanggungjawab akan apa yang 
ditugaskan kepada kamu. Dan jika kamu taat kepadanya nescaya kamu beroleh 
hidayah petunjuk: dan (sebenarnya) Rasul Allah hanyalah bertanggungjawab 
menyampaikan perintah-perintah Allah dengan penjelasan yang terang nyata". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


24:55 
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Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman terhadap Allah dan 
mengerjakan amal-amal yang saleh di antara kalian bahwa Dia sungguh akan 
menolong mereka untuk mengalahkan musuh-musuh mereka, dan akan 
menjadikan mereka berkuasa di muka bumi, sebagaimana Dia telah menjadikan 
orang-orang sebelum mereka dari kalangan kaum mukminin untuk berkuasa, 
dan sungguh Dia berjanji akan meneguhkan bagi mereka agama yang telah 
diridai-Nya untuk mereka yaitu Islam, serta berjanji benar-benar akan menukar 
keadaan mereka, sesudah mereka dalam ketakutan menjadi aman sentosa. 
Mereka tetap menyembah-Ku semata, dengan tiada mempersekutukan sesuatu 
apapun dengan-Ku. Dan barangsiapa yang tetap kafir sesudah adanya nikmat 
dan karunia itu, maka mereka itulah orang-orang yang fasik lagi keluar dari 
ketaatan kepada Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Allah menjanjikan orang-orang yang beriman dan beramal soleh dari kalangan 
kamu (wahai umat Muhammad) bahawa Ia akan menjadikan mereka khalifah- 
khalifah yang memegang kuasa pemerintahan di bumi, sebagaimana Ia telah 
menjadikan orang-orang yang sebelum mereka: khalifah-khalifah yang 
berkuasa, dan Ia akan menguatkan dan mengembangkan ugama mereka 
(ugama Islam) yang telah diredhaiNya untuk mereka: dan Ia juga akan 
menggantikan bagi mereka keamanan setelah mereka mengalami ketakutan 
(dari ancaman musuh). Mereka terus beribadat kepadaKu dengan tidak 
mempersekutukan sesuatu yang lain denganKu. Dan (ingatlah) sesiapa yang 
kufur ingkar sesudah itu, maka mereka itulah orang-orang yang derhaka. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


24:56 
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Dan dirikanlah salat secara sempurna, tunaikanlah zakat harta kalian, dan 
taatlah kepada Rasul dengan mengerjakan perintah dan meninggalkan 
larangannya, supaya kalian mendapatkan rahmat Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan dirikanlah kamu akan sembahyang serta berilah zakat, dan taatlah kamu 
kepada Rasul Allah: supaya kamu beroleh rahmat. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Janganlah engkau menyangka -wahai Rasul- bahwa orang-orang yang kafir 
kepada Allah itu dapat melemahkan-Ku ketika Aku hendak menurunkan kepada 
mereka azab di bumi ini, sedang tempat tinggal mereka pada hari Kiamat kelak 
adalah neraka Jahanam. Dan sungguh amat jeleklah tempat kembali orang- 
orang yang dikembalikan ke Neraka Jahanam. 


— Indonesian Mokhtasar 


Janganlah engkau menyangka orang-orang kafir itu akan dapat melemahkan 
kekuasaan Allah (daripada menimpakan azab kepada mereka) di dunia, sedang 
tempat kembali mereka ialah neraka; dan sesungguhnya neraka itu adalah 
seburuk-buruk tempat kembali. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


24:58 
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"Wahai orang-orang yang beriman kepada Allah dan beramal dengan syariat- 
Nya, hendaknya hamba sahaya lelaki dan wanita yang kalian miliki, serta anak- 
anak merdeka yang belum mencapai usia dewasa atau balig di antara kalian 
meminta izin kepada kalian dalam tiga waktu (dalam sehari) yaitu: sebelum 
salat subuh yang merupakan waktu pergantian pakaian tidur dengan pakaian 
biasa: ketika waktu tengah hari yang merupakan waktu menanggalkan pakaian 
luarmu untuk beristirahat siang: dan sesudah salat isya yang merupakan waktu 
tidur dan waktu mengganti pakaian biasa dengan pakaian tidur. Tiga waktu ini 
merupakan tiga aurat bagi kalian, mereka tidak boleh ada yang boleh masuk 
kamar kalian kecuali atas izin kalian. Tidak ada dosa atas kalian dan tidak pula 
atas mereka bila mereka memasuki ruangan kalian selain dari tiga waktu itu 
tanpa izin. Mereka banyak melayani kalian, sebagian kalian punya keperluan 
kepada sebagian yang lain sehingga sangat susah bila mereka dilarang untuk 
menemui kalian di setiap waktu dengan izin dahulu. Sebagaimana Allah 
menjelaskan kepada kalian hukum-hukum perizinan ini bagi kalian, maka Dia 
juga menjelaskan ayat-ayat yang menunjukkan hukum-hukum syariat-Nya 
kepada kalian. Dan Allah Maha Mengetahui maslahat hamba-hamba-Nya, lagi 
Maha Bijaksana dalam menetapkan hukum-hukum syariat bagi mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai orang-orang yang beriman, hendaklah hamba-hamba kamu dan orang- 
orang yang belum baligh dari kalangan kamu, meminta izin kepada kamu 
(sebelum masuk ke tempat kamu), dalam tiga masa: (iaitu) sebelum 
sembahyang subuh, dan ketika kamu membuka pakaian kerana kepanasan 
tengah hari, dan sesudah sembahyang Isyak; itulah tiga masa bagi kamu (yang 
biasanya terdedah aurat kamu padanya). Kamu dan mereka tidaklah bersalah 
kemudian daripada tiga masa yang tersebut, (kerana mereka) orang-orang yang 
selalu keluar masuk kepada kamu, dan kamu masing-masing sentiasa 
berhubung rapat antara satu dengan yang lain. Demikianlah Allah menerangkan 
kepada kamu ayat-ayatNya (yang menjelaskan hukum-hukumNya): dan 
(ingatlah) Allah Maha Mengetahui, lagi Maha Bijaksana. 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


24:59 
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Dan apabila anak-anak kalian telah sampai umur balig, maka hendaklah mereka 
meminta izin ketika masuk rumah dalam setiap waktu seperti adab izin orang- 
orang dewasa yang disebutkan sebelumnya. Sebagaimana Allah menjelaskan 
hukum-hukum perizinan bagi kalian, maka demikian pula Dia menjelaskan ayat- 
ayat-Nya. Dan Allah Maha Mengetahui maslahat hamba-hamba-Nya, lagi Maha 
Bijaksana dalam syariat yang ditetapkan bagi mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan apabila kanak-kanak dari kalangan kamu telah baligh, maka hendaklah 
mereka meminta izin sama seperti cara orang-orang (yang telah cukup umur) 
yang tersebut dahulu, meminta izin. Demikianlah Allah menerangkan kepada 
kamu ayat-ayatNya (yang menjelaskan hukum-hukumNya) dan (ingatlah) Allah 
Maha Mengetahui, lagi Maha Bijaksana. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


24:60 
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Dan wanita-wanita tua yang telah mengalami menopause dan tidak hamil lagi 
karena sudah tua, yang tidak ingin menikah lagi, mereka tiadaklah berdosa jika 
menanggalkan sebagian pakaian mereka seperti selendang dan cadar dengan 
tidak bermaksud menampakkan perhiasan tersembunyi yang diperintahkan 
untuk disembunyikan. Dan apabila mereka tidak menanggalkan sebagian 
pakaian tersebut maka itu lebih baik bagi mereka sebagai bentuk kesungguhan 
dan kehati-hatian yang lebih dalam menutup diri dan menjaga kesucian. Dan 
Allah Maha Mendengar apa yang kalian ucapkan, lagi Maha Mengetahui apa 
yang kalian kerjakan, tiada sesuatupun yang tersembunyi bagi-Nya, dan Dia 
pasti akan memberi kalian ganjaran atasnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan mana-mana perempuan tua yang telah putus kedatangan haid, yang tidak 
mempunyai harapan berkahwin lagi maka tidak ada salahnya mereka 
menanggalkan pakaian luarnya, dengan tidak bertujuan mendedahkan 
perhiasan mereka; dalam pada itu perbuatan mereka menjaga kehormatannya 
(dengan tidak menanggalkan pakaian luarnya itu adalah) lebih baik bagi 
mereka; dan (ingatlah) Allah Maha Mendengar, lagi Maha Mengetahui. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


24:61 
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Tidak ada dosa bagi orang buta yang kehilangan penglihatannya, tidak pula ada 
dosa bagi orang pincang, dan tidak pula bagi orang sakit; bila meninggalkan 
kewajiban yang mereka tidak sanggup laksanakan seperti jihad di jalan Allah. 
Dan tidak ada dosa bagi diri kalian -wahai orang-orang beriman- makan di 
rumah kalian sendiri, termasuk juga rumah anak laki-laki kalian, atau makan di 
rumah bapak-bapak kalian, di rumah ibu-ibu kalian, di rumah saudara laki-laki 
kalian, di rumah saudari kalian, di rumah saudara laki-laki bapak kalian, di 
rumah saudari bapak kalian, di rumah saudara laki-laki ibu kalian, di rumah 
saudari ibu kalian, di rumah yang kalian miliki kuncinya seperti penjaga kebun. 
Tidak ada dosa untuk kalian makan di rumah kawan-kawan kalian karena 
biasanya hal itu terjadi lantaran kerelaannya untuk itu, tidak ada pula dosa bagi 
kalian makan bersama-sama atau sendirian. Maka apabila kalian memasuki 
suatu rumah seperti rumah-rumah yang di sebutkan di atas, atau rumah 
selainnya: hendaklah kalian memberi salam kepada penghuninya dengan 
mengucapkan, Assalamu 'alaikum", dan apabila di dalamnya tidak terdapat 
seorang pun penghuninya, maka ucapkanlah salam kepada dirimu sendiri 
dengan mengucapkan, "Assalamu'alaina wa 'ala 'ibadillahis salihin" sebagai 
ucapan salam dari sisi Allah yang disyariatkan-Nya untuk kalian, yang diberi 
berkah; karena ia menebarkan sikap saling mencintai, dan persatuan di antara 
kalian, juga baik karena bisa menenangkan hati pendengarnya. Dengan 
penjelasan-penjelasan seperti ini yang juga disebutkan sebelumnya dalam surah 
ini, Allah menjelaskan ayat-ayat-Nya agar kalian memahaminya, dan 
mengamalkan kandungannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Tidak ada salahnya bagi orang buta, dan tidak ada salahnya bagi orang 
tempang, dan tidak ada salahnya bagi orang sakit (jika masing-masing tidak 
menjalankan sesuatu perintah disebabkan keuzurannya menghendaki ia berlaku 
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demikian), dan juga tidak ada salah bagi kamu (termasuk orang-orang yang 
tersebut turut sama) makan di rumah kamu sendiri, atau di rumah bapa kamu, 
atau di rumah ibu kamu, atau di rumah saudara kamu yang lelaki, atau di rumah 
saudara kamu yang perempuan, atau di rumah bapa saudara kamu (sebelah 
bapa), atau di rumah emak saudara kamu (sebelah bapa), atau di rumah bapa 
saudara kamu (sebelah ibu), atau di rumah emak saudara kamu (sebelah ibu), 
atau di rumah yang kamu kuasai kuncinya, atau di rumah sahabat kamu: tidak 
juga menjadi salah bagi kamu, makan bersama-sama atau berasing-asing. Maka 
apabila kamu masuk ke mana-mana rumah, hendaklah kamu memberi salam 
kepada (sesiapa yang seperti) kamu dengan memohon kepada Allah cara hidup 
yang berkat lagi baik. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat (yang 
menjelaskan hukum-hukumNya), supaya kamu memahaminya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


24:62 
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"Sesungguhnya orang-orang yang benar-benar mukmin lagi jujur dalam 
keimanan mereka ialah orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. 
Apabila mereka berada bersama-sama Nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam- dalam 
suatu urusan yang merupakan maslahat umat Islam, mereka tidak 
meninggalkan Rasulullah sebelum meminta izin kepadanya untuk pergi. 
Sesungguhnya orang-orang yang meminta izin kepadamu -wahai Rasul- tatkala 
meninggalkanmu, mereka itulah orang-orang yang beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya secara jujur. Apabila mereka meminta izin kepadamu karena suatu 
keperluan yang penting bagi mereka, maka izinkanlah bagi siapa yang kamu 
kehendaki di antara mereka, dan mohonkanlah ampunan untuk mereka kepada 
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Allah. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun atas dosa-dosa hamba yang 
bertobat kepada-Nya, lagi Maha Penyayang terhadap mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya orang-orang yang sebenar-benarnya beriman ialah mereka yang 
beriman kepada Allah dan RasulNya, dan apabila mereka turut bersama-sama 
dengan Rasulullah dalam sesuatu perkara yang memerlukan perhimpunan 
ramai, tidaklah mereka meninggalkan majlis perhimpunan itu sebelum mereka 
meminta izin kepadanya. Sesungguhnya orang-orang yang meminta izin 
kepadamu (wahai Muhammad) itulah orang-orang yang beriman kepada Allah 
dan RasulNya. Maka apabila meminta izin kepadamu untuk pergi menjalankan 
sesuatu urusan mereka, maka izinkanlah bagi sesiapa yang engkau kehendaki di 
antara mereka, dan mintalah ampun kepada Allah untuk mereka: sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun, lagi Maha Mengasihani. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


24:63 
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Wahai orang-orang mukmin! Muliakanlah Rasulullah bila kalian memanggilnya. 
Janganlah kalian memanggilnya seperti panggilan sebagian kalian kepada 
sebagian yang lain yaitu dengan menyebut namanya, seperti, ‘Wahai 
Muhammad”, atau dengan menyebut nama ayahnya, seperti, Wahai putra 
Abdullah. Akan tetapi katakanlah, Wahai Rasulullah, Wahai Nabi Allah. Dan 
apabila dia menyeru kalian untuk perkara umum, maka janganlah kalian 
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menjadikan seruannya seperti seruan sebagian kalian kepada sebagian yang lain 
yang biasanya terjadi dalam perkara-perkara yang kurang penting, akan tetapi 
bersegeralah untuk memenuhi seruannya. Sesungguhnya Allah mengetahui 
orang-orang yang berangsur-angsur pergi di antara kalian secara sembunyi- 
sembunyi tanpa izin, maka hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah 
Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam- takut akan ditimpa cobaan dan bencana, 
atau ditimpa azab yang pedih, yang mereka tidak sanggup menahannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Janganlah kamu jadikan seruan atau panggilan Rasulullah di antara kamu 
seperti seruan atau panggilan sesama kamu; sesungguhnya Allah mengetahui 
orang-orang di antara kamu yang menarik diri ke luar (dari majlis Nabi) secara 
berselindung dan bersembunyi. Oleh itu, hendaklah mereka yang mengingkari 
perintahnya, beringat serta berjaga-jaga jangan mereka ditimpa bala bencana, 
atau ditimpa azab seksa yang tidak terperi sakitnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


24:64 
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Ketahuilah! Sesungguhnya kepunyaan Allah lah apa yang ada di langit dan di 
bumi. Dia lah yang menciptakan, menguasai dan mengatur semuanya. 
Sesungguhnya Dia mengetahui keadaan yang sedang kalian alami -wahai 
sekalian manusia-, tidak ada yang tersembunyi dari-Nya sedikitpun. Dan pada 
hari Kiamat kelak, mereka semua akan dikembalikan kepada-Nya dengan 
dibangkitkan setelah mati, lalu diterangkan-Nya kepada mereka apa yang telah 
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mereka kerjakan di dunia. Dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu, tidak 
ada sesuatupun yang tersembunyi bagi-Nya baik di langit maupun di bumi. 


— Indonesian Mokhtasar 


Ketahuilah! Sesungguhnya Allah jualah yang menguasai segala yang ada di 
langit dan di bumi. Sesungguhnya Ia mengetahui keadaan yang kamu berada 
padanya (wahai umat manusia): dan pada hari umat manusia itu kembali 
kepadaNya, maka Ia akan menerangkan kepada mereka segala yang mereka 
kerjakan, kerana sesungguhnya Allah Maha Mengetahui akan tiap tiap sesuatu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


25:1 
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Sungguh Maha Agung dan begitu banyak kebaikan Allah yang telah menurunkan 
Kitab Al-Qur'an sebagai pembeda (furgan) antara yang hak dan yang batil 
kepada hamba dan Rasul-Nya Muhammad -sallallahu 'alaihi wa sallam-, agar dia 
menjadi Rasul kepada dua jenis makhluk: jin dan manusia, dan menjadi pemberi 
peringatan kepada mereka tentang azab Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maha berkat Tuhan yang menurunkan Al-Furgaan kepada hambaNya 
(Muhammad), untuk menjadi peringatan dan amaran bagi seluruh penduduk 
alam. 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


25:2 
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Hanya Dia yang memiliki kerajaan langit dan bumi, Dia tidak beranak, dan tidak 
pula memiliki sekutu dalam kekuasaan-Nya. Dia menciptakan segala sesuatu, 
dan Dia menetapkan takdir dan ukuran penciptaan mahkluk-Nya sesuai 
kehendak ilmu dan kebijaksanaan-Nya, yang masing-masingnya cocok dengan 
itu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Tuhan yang menguasai pemerintahan langit dan bumi, dan yang tidak 
mempunyai anak, serta tidak mempunyai sebarang sekutu dalam 
pemerintahanNya; dan Dia lah yang menciptakan tiap-tiap sesuatu lalu 
menentukan keadaan makhluk-makhluk itu dengan ketentuan takdir yang 
sempurna. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


25:3 
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Orang-orang musyrik itu menjadikan tuhan-tuhan selain Allah untuk disembah, 
tuhan-tuhan tersebut tidak bisa menciptakan apapun, baik yang besar maupun 
yang kecil, bahkan mereka sendiri diciptakan. Allah yang menciptakan mereka 
dari asalnya yang tidak ada, dan mereka tidak kuasa untuk menolak sesuatu 
mudarat dari diri mereka dan tidak pula kuasa untuk mendatangkan suatu 
manfaat, mereka juga tidak kuasa mematikan makhluk hidup, menghidupkan 
makhluk mati dan tidak pula membangkitkan orang-orang mati dari kuburnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan mereka (yang kafir) mengambil benda-benda yang lain dari Allah sebagai 
tuhan-tuhan, yang tidak dapat mencipta sesuatupun, bahkan benda-benda itu 
diciptakan (oleh penyembah-penyembahnya dari bahan-bahan di bumi): dan 
benda-benda itu pula tidak berkuasa mendatangkan sesuatu bahaya atau 
sesuatu faedah untuk dirinya sendiri: dan tidak berkuasa mematikan atau 
menghidupkan, atau pun membangkitkan hidup semula makhluk-makhluk yang 
telah mati. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


25:4 


E Iga aib p BA a ae Bag aii ABI Sy Taa iy as aii Jóg 


"Dan orang-orang yang kafir kepada Allah dan Rasul-Nya berkata, 'Al-Qur`ān ini 
tidak lain hanyalah kebohongan yang diada-adakan oleh Muhammad, lalu 
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disandarkan secara dusta kepada Allah, dan dalam pembuatannya dia dibantu 
oleh kaum yang lain." Sesungguhnya orang-orang kafir itu telah membuat-buat 
perkataan dusta lagi batil. Al-Qur'an adalah firman Allah. Bangsa manusia 
maupun jin tidak mungkin bisa mendatangkan kitab yang sepertinya." 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan orang-orang yang kafir itu berkata: "(Al-Ouran) ini hanyalah satu perkara 
dusta yang direka-reka oleh Muhammad, dan ia dibantu membuatnya oleh 
kaum yang lain". Maka (dengan kata-kata itu) sesungguhnya mereka telah 
mendatangkan satu tuduhan yang zalim dan dusta. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


25:5 
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Dan orang-orang yang mendustakan Al-Qur'an itu berkata, "Al-Qur'an hanyalah 
dongeng-dongeng batil orang-orang dahulu, yang diminta oleh Muhammad 
supaya dituliskan, dan dongeng itu dibacakan kepadanya setiap pagi dan 
petang". 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan mereka berkata lagi: "Al-Ouran itu adalah cerita-cerita dongeng orang- 
orang dahulu kala, yang diminta oleh Muhammad supaya dituliskan, kemudian 
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perkara yang ditulis itu dibacakan kepadanya pagi dan petang (untuk 
dihafaznya)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


25:6 


Laga GE EA Sa A lag cl AI YA 


Katakanlah -wahai Rasul- kepada orang-orang yang mendustakan tersebut, "Al- 
Our an itu diturunkan oleh Allah yang mengetahui segala sesuatu di langit dan 
di bumi, dan bukanlah kitab yang diada-adakan oleh Muhammad sebagaimana 
yang kalian tuduhkan." Lalu Allah berfirman mendorong mereka untuk 
bertobat, "Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang 
terhadap hamba-hamba-Nya yang bertobat kepada-Nya". 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah (Wahai Muhammad): "Al-Ouran itu diturunkan oleh Allah yang 
mengetahui segala rahsia di langit dan di bumi: sesungguhnya adalah Ia Maha 
Pengampun, lagi Maha Mengasihani. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


25:7 
V IÝ aaa SA Bila AI Oa YP GA AA eling Badal OS Jogi IA Ja Ig 
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Dan orang-orang musyrik yang mendustakan Nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam- 
itu berkata, "Mengapa orang yang mengaku sebagai Rasul dari sisi Allah itu 
memakan makanan sebagaimana manusia lainnya, dan berjalan di pasar-pasar 
untuk mencari rezeki? Mengapa Allah tidak menurunkan bersamanya seorang 
Malaikat untuk menjadi pendampingnya, menemani dan menolongnya dalam 
memberikan peringatan? 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan mereka pula berkata: "Mengapa Rasul ini makan minum dan berjalan di 
pasar-pasar (seperti manusia yang lain)? Sepatutnya diturunkan malaikat 
kepadanya, supaya malaikat itu turut memberi peringatan dan amaran 
bersama-sama dengannya (sebagai saksi yang membenarkannya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


25:8 


An SAY) Os o aalit ag G dia YAI Gg ji Jis Agil Gak gl 


Atau mengapa tidak diturunkan kepadanya perbendaharaan dari langit, atau 
mengapa dia tidak memiliki kebun yang dia bisa makan dari buah-buahannya, 
sehingga ia tidak perlu berjalan ke pasar-pasar dan mencari rezeki." Dan orang- 
orang yang zalim itu berkata, "Kamu sekalian -wahai orang-orang mukmin- 
tidaklah mengikuti seorang Rasul, yang kalian ikuti itu tidak lain hanyalah 
seorang lelaki yang tidak waras akalnya karena terkena sihir". 


— Indonesian Mokhtasar 
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"Atau diberikan perbendaharaan harta benda kepadanya, atau ia mempunyai 
sebuah kebun untuk ia makan hasilnya". Dan orang-orang yang zalim itu 
berkata pula (kepada orang-orang yang beriman): "Sebenarnya kamu hanyalah 
menurut seorang yang tidak siuman". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


25:9 
4 Dasa Gali DG | gai JAN A | gua MAS YAN 


Perhatikanlah -wahai Rasul- agar engkau heran terhadap mereka: bagaimana 
mereka menyifatimu dengan sifat-sifat yang batil dengan menyatakan, engkau 
penyihir, engkau terkena sihir, engkau gila. Karena itu mereka tidak sanggup 
menempuh jalan kebenaran, dan tidak pula mendapatkan cara untuk mencela 
kejujuran dan amanahmu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Lihatlah (Wahai Muhammad) bagaimana mereka membuat untukmu berbagai 
misal perbandingan (yang bukan-bukan), dengan sebab itu sesatlah mereka, 
sehingga mereka tidak mendapat jalan petunjuk. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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25:10 


DARA 


å a% 0 Ap NT am og D D kista a D Pen Pe 
1e ai a SET A oa GAS HA UN GANGA SI IA pli o) ME 


Maha Suci Allah yang jika Dia menghendaki, niscaya Dia jadikan bagimu yang 
lebih baik dari apa yang mereka usulkan kepadamu, yaitu dengan menjadikan 
untukmu di dunia ini; kebun-kebun yang mengalir sungai-sungai di bawah 
istana-istana dan pepohonannya, dan engkau memakan buah-buahannya, serta 
menjadikan untukmu istana-istana yang engkau tempati dengan nyaman. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maha Berkat Tuhan yang jika Ia kehendaki tentulah Ia akan mengadakan 
untukmu (di dunia ini) sesuatu yang lebih baik dari apa yang mereka katakan 
itu, iaitu syurga-syurga yang mengalir di bawahnya beberapa sungai, serta 
mengadakan untukmu istana-istana (yang tersergam indah). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


25:11 


VA Ka Ke GK al UE Abad | gais Ja 


Apa yang mereka ucapkan tersebut tidak terlontar dari mulut mereka dengan 
tujuan untuk mencari kebenaran maupun petunjuk, akan tetapi sebenarnya 
mereka mendustakan hari Kiamat. Dan kami menyediakan Neraka yang besar 
lagi menyala-nyala bagi siapa saja yang mendustakan hari Kiamat. 


2207 


— Indonesian Mokhtasar 


(Mereka bukan sahaja mendustakanmu) bahkan mereka juga mendustakan hari 
kiamat: dan Kami telah sediakan bagi sesiapa yang mendustakan hari kiamat 
itu, api yang menjulang-julang. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


25:12 


AIR NYA SN MPA Aa AEA GP KT AA 
Yaa Ui LG Da dana Ea Ga pa 1) 


Apabila Neraka itu melihat orang-orang kafir dari tempat yang jauh sedang 
mereka digiring ke arahnya, mereka mendengar suara gelegak dan suara 
kobaran nyalanya yang dahsyat, lantaran kegeramannya kepada orang-orang 
kafir itu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Apabila neraka itu melihat mereka dari tempat yang jauh, kedengaranlah 
mereka suara marahnya yang menggelegak dan mengeluh. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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25:13 


Yr Ipa ani Naba Gaia Uda UK gia sil TAN 


Dan apabila orang-orang kafir itu dilemparkan ke tempat yang sempit di neraka 
Jahanam dalam kondisi tangan terbelenggu ke leher dengan rantai-rantai, 
mereka pun mendoakan diri mereka sendiri supaya binasa dengan harapan 
mereka lepas dari azab tersebut. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan apabila mereka dihumbankan ke tempat yang sempit di dalam neraka itu, 
dengan keadaan mereka dibelenggu, menjeritlah mereka di sana meminta 
sejenis kebinasaan (yang melepaskan dari azab itu). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


25:14 


1E IS Naas Jogi Inang yss aJa lei Y 


Janganlah kamu sekalian -wahai orang-orang kafir- mengharapkan satu 
kebinasaan hari ini, melainkan harapkanlah kebinasaan yang banyak, namun 
harapan dan permintaan kalian sama sekali tidak akan dipenuhi, bahkan kalian 
akan tetap kekal dalam azab yang sangat pedih. 


— Indonesian Mokhtasar 
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(Lalu dikatakan kepada mereka): "Janganlah kamu menjerit-jerit meminta pada 
hari ini sejenis kebinasaan sahaja, tetapi mintalah kebinasaan sebanyak- 
banyaknya (kerana azab yang menunggu kamu di sini banyak jenisnya)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


25:15 


G2 3 Ho 23 oo ED T E 45 1z oå 
ye ag Ela ag SAS Ustad acg AN aiii Ada aj Jaa i Ja 


Katakanlah kepada mereka -wahai Rasul-, "Apakah azab yang disebutkan pada 
kalian itu lebih baik bagi kalian, ataukah Surga kekal yang kenikmatannya tiada 
henti selamanya? Itulah tempat yang telah dijanjikan Allah bagi orang-orang 
yang bertakwa sebagai ganjaran pahala dan tempat kembali bagi mereka". 


— Indonesian Mokhtasar 


Bertanyalah (kepada mereka): "Adakah (azab seksa neraka) yang demikian itu 
lebih baik atau Syurga yang kekal, yang dijanjikan kepada orang-orang yang 
bertaqwa?" Syurga yang sedia diuntukkan bagi mereka sebagai balasan dan 
tempat kembali. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


25:16 
Pae a ana RA eTa w a AT aa A ea 
1T Y laeg éig ide US ali Sela La gai agi 
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Bagi mereka di dalam Surga itu segala apa yang mereka kehendaki, sedang 
mereka kekal di dalamnya. Sungguh inilah janji dari Tuhanmu yang senantiasa 
dimohon oleh orang-orang yang bertakwa kepada-Nya, dan janji Allah pasti 
terwujud, sebab Dia tidak pernah menyalahi janji. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka beroleh di dalam Syurga itu apa yang mereka kehendaki, mereka pula 
kekal di dalamnya. Balasan yang demikian adalah satu janji yang dijamin oleh 
Tuhanmu, lagi yang dipohonkan dan dituntut (dalam doa masing-masing). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


25:17 


YY damai hyii ah Al SYA gala ailla aiis Ustad AI Cg Ca Casing Lag ah uban 2339 


Dan ingatlah hari ketika Allah menghimpun orang-orang musyrik yang 
mendustakan-Nya, beserta apa yang mereka sembah selain Allah, lalu Allah 
berfirman kepada yang disembah sebagai cibiran untuk para penyembah 
mereka, "Apakah kalian yang menyesatkan hamba-hamba-ku itu dengan 
memerintahkan mereka agar menyembah kalian? atau apakah mereka sendiri 
yang sesat dari jalan yang benar?". 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan (ingatkanlah) hari Tuhan menghimpunkan mereka (yang kafir) dan 
makhluk-makhluk yang mereka sembah yang lain dari Allah, lalu Ia bertanya 
(kepada makhluk-makhluk yang telah dipuja dan disembah itu): "Kamukah yang 
menyesatkan hamba-hambaku itu atau mereka yang sesat jalan?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


25:18 


GRAN gud (AA Ae ua Agita Sai plg Ca digà ca KAKI cj Ud Lan) OS La dilain gita 
YA Yasa ag Iya 
Ki 


Mereka yang disembah itu menjawab, "Maha Suci Engkau wahai Tuhan kami, 
tidaklah patut bagi Engkau memiliki sekutu, dan tidak patut bagi kami untuk 
mengambil pelindung-pelindung selain Engkau, lalu bagaimana bisa kami 
memerintahkan hamba-hamba-Mu untuk menyembah kami atau selain-Mu? 
Akan tetapi Engkau telah memberi orang-orang musyrik itu dan bapak-bapak 
mereka sebelumnya: kenikmatan hidup dunia, sebagai bentuk istidraj 
(penangguhan agar mereka terus tenggelam dalam nikmat yang menyebabkan 
bertambahnya dosa dan azab mereka) sampai mereka lupa mengingat Engkau, 
sehingga mereka pun menyembah selain Engkau, dan kemudian mereka 
menjadi kaum yang binasa lantaran kedurhakaan mereka". 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka menjawab: "Maha Suci Engkau (wahai Tuhan kami)! Sudah tentu tidak 
patut bagi kami mengambil sesiapa pun yang lain daripadaMu sebagai 
pelindung yang disembah (dan tidak patut juga kami menyeru orang 
menyembah kami): tetapi engkau (wahai Tuhan kami) telah melimpahkan 
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kemewahan kepada mereka dan kepada datuk neneknya sehingga mereka lalai 
dan cuaikan ajaran ugamaMu, dan menjadilah mereka kaum yang binasa". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


25:19 


NA Ka IA ABAH Aki alb ag Na Yg Wita Sat Lah Coal gi Lay a gais AA 
ê H 2 ê 


Maka sesungguhnya mereka yang kalian sembah selain Allah itu -wahai orang- 
orang musyrik- telah mendustakan kalian tentang apa yang kalian klaim atas 
mereka, maka kalian tidak akan dapat menolak azab dari diri kalian dan tidak 
pula menolong diri kalian sendiri lantaran lemahnya kalian. Siapa di antara 
kalian -wahai orang-orang mukmin- berbuat zalim dengan melakukan kesyirikan 
kepada Allah, niscaya Kami rasakan kepadanya azab yang besar seperti yang 
Kami rasakan kepada kaum yang disebutkan sebelumnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka (dikatakan pula kepada golongan itu): "Sesungguhnya mereka (yang kamu 
puja dan sembah) itu telah mendustakan dakwaan kamu (bahawa mereka yang 
menyesatkan kamu). Oleh itu, kamu semua tidak akan dapat menjauhkan azab 
seksa atau beroleh sebarang pertolongan". Dan sesiapa yang berlaku zalim di 
antara kamu (wahai umat manusia, dengan kekufuran atau maksiat), Kami akan 
merasakannya azab seksa yang besar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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25:20 


Ah Garn Aa Gian Sg A yaa Badal SA ai F) Gala jali Sa BKB Lini Lag 
Ye Kama Blah GE Cena 


"Dan tidaklah Kami mengutus para rasul sebelummu -wahai Rasul- melainkan 
dari jenis manusia, mereka juga memakan makanan dan berjalan di pasar-pasar, 
dan engkau bukan Rasul pertama yang melakukan itu. Kami jadikan sebagian 
kalian -wahai manusia- sebagai cobaan bagi sebagian yang lain dalam hal 
kekayaan, kemiskinan, sehat dan sakit, maka maukah kalian bersabar dengan 
cobaan ini sehingga kalian diberikan ganjaran pahala atas kesabaran itu? dan 
adalah Tuhanmu Maha Melihat siapa saja yang bersabar dan yang tidak 
bersabar, juga siapa saja yang taat dan yang bermaksiat kepada-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Kami tidak mengutus Rasul-rasul sebelummu (wahai Muhammad) 
melainkan orang-orang yang tentu makan minum dan berjalan di pasar-pasar, 
dan Kami jadikan sebahagian dari kamu sebagai ujian dan cubaan bagi 
sebahagian yang lain, supaya ternyata adakah kamu dapat bersabar 
(menghadapi ujian itu)? Dan (ingatlah) adalah Tuhanmu sentiasa Melihat (akan 
keadaan makhluk-makhlukNya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


25:21 
FE g apii a aiai it e gj Aini Use gyi Iy Urat SAN ii Jóg 
YA Ian Igic 

pe Uu 
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Orang-orang kafir yang tidak berharap adanya pertemuan dengan Kami dan 
tidak pula takut akan azab Kami mengatakan, "Mengapakah Allah tidak 
menurunkan Malaikat agar ia mengabarkan kepada kami tentang kebenaran 
Muhammad, atau mengapa kami tidak melihat Tuhan kami secara nyata agar 
Dia mengabarkan tentang kebenaran Muhammad?" Sesungguhnya rasa angkuh 
telah membesar sekali dalam diri mereka hingga menghalangi mereka dari 
keimanan, dan dengan perkataan mereka ini, mereka benar-benar telah 
melampaui batas dalam melakukan kekafiran dan kedurhakaan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan berkatalah pula orang-orang yang tidak percaya akan menemui Kami: 
"Mengapa tidak diturunkan malaikat kepada kita, atau kita dapat melihat Tuhan 
kita?" Demi sesungguhnya, mereka telah bersikap sombong angkuh dalam diri 
mereka sendiri, dan telah melampaui batas dengan cara yang sebesar-besarnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


25:22 


a A 4 RASA Oei K A E em ATUR g oor aor 
YY Gaa aa Gaig jaan aga gia Y ASELI Gg an 


Pada hari orang-orang kafir itu melihat Malaikat pada saat kematian mereka, 
ketika berada di alam barzakh, tatkala hari kebangkitan, ketika mereka digiring 
menuju tempat hisab, dan tatkala mereka masuk ke dalam Neraka, sungguh di 
semua keadaan ini tidak ada kabar gembira bagi mereka, berbeda dengan 
orang-orang yang beriman. Para Malaikat berkata kepada mereka (kaum kafir), 
“Haram lagi diharamkan atas kalian adanya kabar gembira dari Allah.” 
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— Indonesian Mokhtasar 


(Ingatkanlah) hari mereka melihat malaikat, pada hari itu tiadalah sebarang 
berita gembira bagi orang-orang yang bersalah (bahkan sebaliknya), dan mereka 
akan berkata: "Semoga kita jauh - dijauhkan (dari sebarang keadaan yang 
buruk)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


25:23 


VI Ai pia Akad Jap Goa jgh La A) Unang 


Dan kami perlihatkan segala amal kebaikan yang dilakukan oleh orang-orang 
kafir semasa di dunia, lalu kami jadikan amal itu sia-sia dan tak memberi 
manfaat sama sekali lantaran kekafiran mereka. Amalan mereka itu laksana 
debu beterbangan yang bisa dilihat oleh seseorang dalam cahaya matahari yang 
masuk melalui jendela. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Kami tujukan perbicaraan kepada apa yang mereka telah kerjakan dari jenis 
amal (yang mereka pandang baik), lalu Kami jadikan dia terbuang sebagai debu 
yang berterbangan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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25:24 


ye a Guily With yA Siaga al nil 
ê ê # 


Orang-orang mukmin yang menjadi penghuni Surga lebih baik kedudukannya, 
dan lebih bagus tempat istirahat siangnya ketika dunia daripada kondisi orang- 
orang kafir pada hari itu (kiamat), hal ini lantaran keimanan mereka kepada 
Allah dan amal saleh mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Ahli-ahli Syurga pada hari itu lebih baik tempat menetapnya, dan lebih elok 
tempat rehatnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


25:25 


Yo Saji icii gig aii plul (GA A 309 


Dan ingatlah -wahai Rasul- hari ketika langit terbelah mengeluarkan kabut putih 
yang tipis dan Malaikat diturunkan secara bergelombang ke padang mahsyar 
lantaran jumlah mereka yang banyak. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan (sebutkanlah perihal) hari segala langit pecah-belah (disertakan) dengan 
kumpulan awan (yang berisi malaikat), dan (pada hari yang tersebut) 
diturunkan malaikat itu dengan cara berpasuk-pasukan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


25:26 


YI Ka Giai le Laga UEG AU al Aaja dit 


Kerajaan yang hak lagi tetap berdiri pada hari Kiamat kelak adalah kepunyaan 
Rabb Yang Maha Pemurah. Dan hari itu menjadi hari yang sangat susah bagi 
orang-orang kafir, berbeda dengan orang-orang mukmin yang merasakan 
kemudahan pada hari itu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kuasa pemerintahan yang sebenar-benarnya pada hari itu adalah tertentu bagi 
Allah Yang Maha melimpah rahmatNya, dan adalah ia satu masa yang amat 
sukar keadaannya kepada orang-orang kafir. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


25:27 
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YV Ju desi ga SAM MA Usa dag (le ANA San Ads 


Dan ingatlah -wahai Rasul- hari ketika orang yang zalim menggigit dua 
tangannya lantaran besarnya penyesalannya karena ia tidak mengikuti 
Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam- seraya berkata, "Aduhai! Kiranya dulu 
aku mengikuti apa yang dibawa oleh Rasul dari sisi Rabbnya, dan aku 
mengambil jalan bersamanya menuju keselamatan." 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan (ingatkanlah) perihal hari orang-orang yang zalim menggigit kedua-dua 
tangannya (marahkan dirinya sendiri) sambil berkata: "Alangkah baiknya kalau 
aku (di dunia dahulu) mengambil jalan yang benar bersama-sama Rasul? 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


25:28 
Ya da Li Si ai A Abg 


Dengan penuh penyesalan ia berkata seraya mendoakan kebinasaan untuk 
dirinya, "Duhai celaka besar diriku; kiranya aku dulu tidak menjadikan si fulan 
yang kafir itu sebagai teman akrabku. 


- Indonesian Mokhtasar 


2219 


"Wahai celakanya aku, alangkah baiknya kalau aku tidak mengambil si dia itu 
menjadi sahabat karib! 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


25:29 


YA Yaa adu Ganas SI i ang KAN Ge a Sal 


Sesungguhnya teman akrabku yang kafir ini telah menyesatkanku dari Al-Qur'an 
setelah ia sampai kepadaku lewat perantaraan Rasul.” Sesungguhna setan 
sangat menghinakan manusia, apabila manusia ditimpa kesengsaraan maka ia 
pun berlepas diri darinya. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Sesungguhnya dia telah menyesatkan daku dari jalan peringatan (Al-Ouran) 
setelah ia disampaikan kepadaku. Dan adalah Syaitan itu sentiasa 
mengecewakan manusia (yang menjadikan dia sahabat karibnya)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


25:30 


Pe Kas GRAN IA A saga Gl Can Jaa JÓ 
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Pada hari itu, Rasul mengeluhkan kondisi kaumnya dengan mengatakan, 
"Wahai Rabbku! Sesungguhnya kaumku yang Engkau utus aku kepada mereka, 
telah meninggalkan Al-Qur'an ini dan berpaling darinya." 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan berkatalah Rasul: "Wahai Tuhanku sesungguhnya kaumku telah 
menjadikan Al-Ouran ini satu perlembagaan yang ditinggalkan, tidak dipakai". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


25:31 


) 
z CORTAR VO aa I2- ča oa zu Za- y, aA aL We- 
YA laig Ula G i al GA gE i JS a G 


Dan seperti yang engkau dapati -wahai Rasul- berupa hinaan dan rintangan dari 
kaummu terhadap jalanmu, demikianlah pula Kami adakan bagi tiap-tiap nabi 
sebelum engkau musuh dari orang-orang yang berdosa di antara kaumnya. Dan 
cukuplah Rabbmu menjadi Pemberi petunjuk pada kebenaran, dan Penolong 
yang menolong engkau dari musuh-musuhmu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan demikianlah Kami jadikan bagi tiap-tiap Nabi, musuh dari kalangan orang- 
orang yang bersalah: dan cukuplah Tuhanmu (wahai Muhammad) menjadi 
Pemimpin (ke jalan mengalahkan mereka) serta menjadi Penolong (bagimu 
terhadap mereka). 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


25:32 
Py iga AL graai Ay GAN ANAK Bang Alah e JAN ANE J Sg 19518 Geli Jóg 


Orang-orang yang kafir kepada Allah berkata, "Mengapa Al-Our'an itu tidak 
diturunkan kepada Rasul sekaligus saja, dan tidak diturunkan secara berangsur- 
angsur?" Kami menurunkannya secara berangsur-angsur supaya Kami perkuat 
hatimu dengannya wahai Rasul, dan Kami menurunkannya sedikit demi sedikit 
agar mudah dibaca dan dipahami. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan orang-orang yang kafir berkata: "Mengapa tidak diturunkan Al-Ouran itu 
kepada Muhammad semuanya sekali (dengan sekaligus)?" Al-Ouran diturunkan 
dengan cara (beransur-ansur) itu kerana Kami hendak menetapkan hatimu 
(wahai Muhammad) dengannya, dan Kami nyatakan bacaannya kepadamu 
dengan teratur satu persatu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


25:33 


py |g ra PA 3 13 Gal aii $ Jia di il Y3 
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Tidaklah orang-orang musyrik itu datang kepadamu -wahai Rasul- dengan 
membawa usulan yang mereka katakan, melainkan Kami datangkan kepadamu 
suatu jawaban yang benar lagi tegas dan yang paling baik penjelasannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan mereka tidak membawa kepadamu sesuatu kata-kata yang ganjil (untuk 
menentangmu) melainkan Kami bawakan kepadamu kebenaran dan penjelasan 
yang sebaik-baiknya (untuk menangkis segala yang mereka katakan itu). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


25:34 


ve Jaa Jal BG ya Bilal AAA CP MIA TE Leah Tadi) 


Orang-orang yang pada hari Kiamat kelak dihimpunkan dan digiring ke neraka 
Jahanam dengan diseret atas wajah mereka, mereka itulah orang yang paling 
buruk tempatnya, karena tempat mereka adalah Jahanam, dan paling sesat 
jalannya dari kebenaran: karena jalan yang mereka tempuh adalah jalan 
kekafiran dan kesesatan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Orang-orang yang akan diseret beramai-ramai ke neraka Jahannam (dengan 
tertiarap) atas mukanya, merekalah orang-orang yang amat buruk keadaannya 
dan amat sesat jalannya. 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


25:35 


Po laja SA báj aaa bag GAS nga Unila Sig 
83 


Dan sesungguhnya Kami telah memberikan Kitab Taurat kepada Musa dan Kami 
telah menjadikan Harun, saudaranya, sebagai seorang Rasul pula agar 
menyertai dia sebagai pembantu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesungguhnya Kami telah berikan Kitab Taurat kepada Nabi Musa, dan 
Kami lantik saudaranya Nabi Harun, sebagai menteri bersamanya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


25:36 
YA Iga Api yaa LGA Doha SAN asli i GA SI La 


Kemudian Kami berfirman kepada keduanya, "Pergilah kalian berdua kepada 
Fir'aun dan kaumnya yang mendustakan ayat-ayat Kami.” Mereka berdua pun 
melaksanakan perintah Kami. Keduanya mendatangi mereka lalu mengajak 
mereka agar mengesakan Allah, namun ternyata mereka mendustakan 
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keduanya sehingga Kami pun membinasakan mereka dengan kebinasaan yang 
parah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Lalu Kami perintahkan: "Pergilah kamu berdua kepada kaum yang mendustakan 
ayat-ayat keterangan Kami"; maka (kesudahannya) Kami binasakan kaum itu 
sehancur-hancurnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


25:37 
2 ýa 4 TA Roge t daa Bep oaa 2 aR aT a BR E A oo... 
PV ai Glis palal Use ig Aas il Ag SB agis Jual igis Lal Ci agg 


Dan juga kaum Nuh tatkala mereka mendustakan para rasul karena 
mendustakan Nabi -'alaihissalām-. Mereka Kami tenggelamkan ke dalam lautan, 
dan Kami jadikan kisah kebinasaan mereka itu sebagai bukti bagi manusia 
tentang kekuasaan Kami dalam membinasakan orang-orang yang berbuat zalim. 
Dan Kami telah menyediakan azab yang pedih bagi orang-orang zalim pada hari 
Kiamat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (demikian juga) kaum Nabi Nuh, ketika mereka mendustakan Rasul-rasul 
Kami, Kami tenggelamkan mereka, dan Kami jadikan mereka satu tanda (yang 
menjadi contoh) bagi umat manusia; dan Kami sediakan bagi sesiapa yang 
zalim; azab seksa yang tidak terperi sakitnya. 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


25:38 


1 Co lg p E S N A EE 
PA IGAS SA Yaa Gag Gaji) asal 5 Ia gaig Jala 
JS SIA Ok USAS l ag gag eg 


Dan Kami telah binasakan penduduk 'Ad yang merupakan kaum Nabi Hud, 
penduduk Samad yang merupakan kaum Nabi saleh, dan (penduduk Rass) 

pemilik sumur, serta Kami juga telah binasakan banyak umat yang hidup di 
antara ketiga kaum tersebut. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (demikian juga Kami telah binasakan) Aad dan Thamud serta Ashaabur- 
Rassyi dan banyak lagi dalam zaman-zaman di antara masa yang tersebut itu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


25:39 


YA aa Gi ME gÉ Ad Cat D3 


Dan setiap kaum yang dibinasakan, Kami sampaikan padanya tentang 
kebinasaan umat-umat sebelum mereka beserta faktor penyebab 
kebinasaannya, agar mereka bisa mengambil pelajaran darinya, dan mereka 
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semua telah Kami hancurkan dengan sehancur-hancurnya lantaran kekafiran 
dan pembangkangan mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan masing-masing, telah Kami berikan kepadanya contoh tauladan yang 
mendatangkan iktibar, dan masing-masing telah Kami hancurkan sehancur- 
hancurnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


25:40 
£a Iga cap | sis SU hai adal“ e gadi jha Š jasa ai dal ie kasi 3813 


Dan sesungguhnya orang-orang yang mendustakanmu dari kalangan kaummu - 
ketika mereka pergi ke negeri Syam- telah melewati negeri kaum Lut yang dulu 
dihujani dengan batu sebagai hukuman perbuatan keji mereka, agar mereka 
(kaum musyrikin itu) bisa mengambil pelajaran darinya. Maka apakah mereka 
buta terhadap reruntuhan negeri itu sehingga tidak menyaksikannya? Sungguh 
tidak demikian, tetapi mereka itu tidak mengharapkan datangnya Hari 
Kebangkitan yang di dalamnya amal perbuatan mereka akan dihisab. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan demi sesungguhnya, mereka (yang menentangmu wahai Muhammad) telah 
melalui bandar yang telah dihujani (dengan) azab yang buruk, maka (mengapa 
mereka masih berdegil), tidakkah mereka selalu dapat menyaksikannya? 
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(Mereka tidak fikirkan yang demikian itu satu balasan kufur) bahkan mereka 
adalah orang-orang yang tidak ingatkan adanya kebangkitan hidup semula 
(untuk menerima balasan). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


25:41 


EA Taug AT éa SA LAN ai NI Si gas gl aao g 


Dan apabila orang-orang yang mendustakanmu itu melihat dirimu wahai Rasul, 
mereka menjadikan engkau sebagai bahan ejekan dengan mengatakan hinaan 
dan pengingkaran, "Inikah orangnya yang diutus Allah sebagai Rasul kepada kita 
semua?” 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan apabila mereka melihatmu (wahai Muhammad), mereka hanyalah 
menjadikanmu ejek-ejekan (sambil mereka berkata): "Inikah orangnya yang 
diutus oleh Allah sebagai RasulNya? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


25:42 


EY Nia dai da Sa aga óa Sa Ci gang Lane Uta c Yg ge Se bai AS o 
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Sesungguhnya hampir saja ia menyesatkan dan memalingkan kita dari 
penyembahan terhadap tuhan-tuhan kita, seandainya kita tidak sabar dan 
teguh menyembahnya, niscaya ia (Rasul) pasti memalingkan kita darinya 
dengan argumen dan bukti yang ia bawa." Dan mereka kelak akan tahu, di saat 
mereka melihat azab dalam kubur dan pada hari Kiamat, siapa yang paling sesat 
jalannya, mereka ataukah Rasul? Saat itulah mereka pasti akan tahu siapa yang 
lebih sesat. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Sebenarnya ia hampir-hampir dapat menyesatkan kami dari tuhan-tuhan kami, 
jika tidaklah kerana kami tetap teguh menyembahnya". Dan mereka akan 
mengetahui kelak ketika mereka melihat azab seksa: siapakah yang sebenar- 
benarnya sesat jalannya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


25:43 
er Ssg ARE Oa Sa Alga TARI SAH ya Cap ji 


Tidakkah engkau perhatikan -wahai Rasul- orang yang menjadikan hawa 
nafsunya sebagai tuhannya yang selalu ia taati. Maka apakah kamu dapat 
menjadi pemelihara atasnya dengan mengembalikannya kepada keimanan dan 
menghalanginya dari kekafiran? 


- Indonesian Mokhtasar 
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Nampakkah (wahai Muhammad) keburukan keadaan orang yang menjadikan 
hawa nafsunya: tuhan yang dipuja lagi ditaati? Maka dapatkah engkau menjadi 
pengawas yang menjaganya jangan sesat? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


25:44 
tt Ju lal ah Jp ARE VI Ah GI Galii g Sa BAGASI Gi Cikal 


Bahkan apakah engkau mengira -wahai Rasul- bahwa kebanyakan mereka yang 
engkau dakwahi untuk pengesaan Allah dan ketaatan-Nya itu mendengar atau 
memahami argumen dan bukti-bukti kebenaran yang engkau bawa?! Mereka 
itu tidak lain, hanyalah seperti binatang ternak dari segi mendengar, berpikir 
dan memahami, bahkan mereka lebih sesat jalannya dari binatang ternak. 


— Indonesian Mokhtasar 


Atau adakah engkau menyangka bahawa kebanyakan mereka mendengar atau 
memahami (apa yang engkau sampaikan kepada mereka)? Mereka hanyalah 
seperti binatang ternak, bahkan (bawaan) mereka lebih sesat lagi. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


25:45 
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to Sial Ane Gadai MAA A5 Ústa MAAN pLi gig Jali Aa CAS dig (AI A Ali 


Apakah engkau tidak memperhatikan -wahai Rasul- jejak-jejak penciptaan 
Rabbmu, bagaimana Dia memanjangkan dan memendekkan bayang-bayang di 
atas bumi, dan kalau Dia menghendaki niscaya Dia menjadikan bayang-bayang 
itu tetap dan tidak bergerak, kemudian Kami jadikan matahari sebagai petunjuk 
atas bayang-bayang itu, kadang memanjang dan kadang memendek. 


— Indonesian Mokhtasar 


Tidakkah engkau melihat kekuasaan Tuhanmu? - bagaimana Ia menjadikan 
bayang-bayang itu terbentang (luas kawasannya) dan jika Ia kehendaki tentulah 
la menjadikannya tetap (tidak bergerak dan tidak berubah)! Kemudian Kami 
jadikan matahari sebagai tanda yang menunjukkan perubahan bayang-bayang 
itu: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


25:46 


ET Vag Wa Uni Ata ai 
ea è £ 


kemudian Kami menarik bayang-bayang itu agar memendek dengan tarikan 
yang perlahan-lahan, sedikit demi sedikit, sesuai tingginya matahari. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Kemudian Kami tarik balik bayang-bayang itu kepada Kami, dengan beransur- 
ansur. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


25:47 
EV Igid RAN dang Ulil aga Lalat Ji ASI Jaa SAN SAS 


Dia lah Allah yang menjadikan waktu malam untuk kalian seperti halnya 
pakaian yang menutupi kalian dan menutupi berbagai hal, Dia lah yang 
menjadikan tidur untuk kalian sebagai waktu istirahat dari berbagai kesibukan, 
dan Dia pula lah yang menjadikan siang bagi kalian sebagai waktu untuk 
berangkat kerja. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Dia lah Tuhan yang menjadikan malam untuk kamu sebagai pakaian, dan 
menjadikan tidur untuk berhenti rehat, serta menjadikan siang untuk keluar 
mencari rezeki. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


25:48 


AD AT T-a n 3 A A I E EE E E E EE A E ES ao a, 
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2232 


Dia lah yang meniupkan angin sebagai pembawa kabar gembira akan turunnya 
hujan yang merupakan rahmat-Nya atas hamba-hamba-Nya. Dan Kami 
turunkan dari langit air hujan dalam keadaan suci yang mereka pakai untuk 
bersuci. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Dia lah Tuhan yang menghantarkan angin sebagai berita gembira sebelum 
kedatangan rahmatNya, dan Kami menurunkan dari langit: air yang bersih suci, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


25:49 
£I VGS eg Lam) GALS Uas Akui Lisa Bah “Ay cam 


Agar dengan air hujan yang turun dari langit itu, Kami menghidupkan tanah 
tandus lagi mati, yang tidak memiliki tumbuhan, dengan tumbuhnya berbagai 
jenis tumbuhan dan penghijauan di atasnya, dan agar Kami memberi minum 
dengan air itu sebagian besar dari makhluk ciptaan Kami: binatang-binatang 
ternak dan manusia yang banyak. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Untuk Kami hidupkan dengan air itu bumi yang mati, serta memberi minum air 
itu kepada sebahagian dari makhluk-makhluk Kami, khasnya binatang ternak 
yang banyak dan manusia yang ramai. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


25:50 


Opsi Yak SAI Gali IA Akin Aa lg 


Dan sesungguhnya Kami telah menjelaskan dan menyebutkan berbagai jenis 
hujah dan dalil dalam Al-Our an supaya mereka mengambil pelajaran darinya: 
namun kebanyakan manusia tidak mau kecuali kafir dan mengingkari 
kebenaran. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan demi sesungguhnya! Kami telah berulang-ulang kali menyebarkan hujjah- 
hujjah di antara manusia melalui Al-Quran supaya mereka berfikir (mengenalku 
serta bersyukur): dalam pada itu kebanyakan manusia tidak mahu melainkan 
berlaku kufur. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


25:51 
a% CETO e api r Un A 
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Andaikata Kami menghendaki, Kami benar-benar utus pada setiap negeri 
seorang Rasul yang memberi peringatan dan ancaman terhadap mereka dari 
azab Allah, namun Kami tidak menghendaki hal itu, tetapi Kami telah utus 
Muhammad -sallallahu "alaihi wa sallam- sebagai Rasul kepada seluruh umat 
manusia. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan kalau Kami kehendaki, tentulah Kami utuskan dalam tiap-tiap negeri, 
seorang Rasul pemberi amaran. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


25:52 
OY 1ga Iil pg Ga ahi Ë 


Maka janganlah engkau mengikuti orang-orang kafir dalam perkara yang 
mereka minta dan yang mereka usulkan kepadamu. Berjihadlah terhadap 
mereka dengan Al-Qur`ān yang diturunkan kepadamu dengan jihad yang besar 
berupa kesabaran atas gangguan mereka, serta tegar menghadapi kesulitan 
dalam mendakwahi mereka ke jalan Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Oleh itu, janganlah engkau (Wahai Muhammad) menurut kehendak orang- 
orang kafir, dan berjuanglah dengan hujjah-hujjah Al-Quran menghadapi 
mereka dengan perjuangan yang besar dan bersungguh-sungguh. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


25:53 


oY TIGA ang Laka Lain JSI GUSI la IA MA GAS IA Gaal Goa sal SAS 


Dan Dia lah Allah yang mempertemukan antara dua laut yang mengalir 
berdampingan: Dia mencampurkan antara yang tawar lagi segar dengan yang 
asin, dan Dia jadikan antara keduanya dinding dan batas yang menghalangi 
bersatunya dua lautan itu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Dia lah Tuhan yang telah mengalirkan dua laut berdampingan, yang satu 
tawar lagi memuaskan dahaga, dan yang satu lagi masin lagi pahit; serta Ia 
menjadikan antara kedua-dua laut itu sempadan dan sekatan yang menyekat 
percampuran keduanya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


25:54 
ot Kah dg D3 Uang ii Alah Ly pa ba GË 3 
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Dan Dia pula yang menciptakan seorang manusia dari air mani laki-laki dan 
perempuan, lalu Dia jadikan manusia itu memiliki hubungan kekerabatan dan 
musaharah (pernikahan). Dan Tuhanmu -wahai Rasul- Mahakuasa, tidak 
dilemahkan oleh sesuatupun, dan di antara kekuasaan-Nya adalah penciptaan 
manusia dari air mani laki-laki dan perempuan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Dia lah Tuhan yang menciptakan manusia dari air, lalu dijadikannya 
(mempunyai) titisan baka dan penalian keluarga (persemendaan), dan 
sememangnya tuhanmu berkuasa (menciptakan apa jua yang dikehendakiNya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


25:55 


Di C La bata 


Dan orang-orang kafir menyembah patung-patung selain Allah, yang tidak 
memberi manfaat meskipun mereka menaatinya, dan tidak pula memberi 
mudarat meskipun mereka menentangnya. Orang kafir itu pengikut setan untuk 
melakukan apa yang mendatangkan kemurkaan Allah -Subhanahu-. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan mereka (yang musyrik) menyembah benda-benda yang lain dari Allah, yang 
tidak memberi manfaat kepada mereka (yang menyembahnya) dan tidak pula 
mendatangkan mudarat kepada mereka (yang tidak menyembahnya): dan 
orang yang kafir selalu menjadi pembantu (bagi golongannya yang kafir) untuk 
menderhaka kepada tuhannya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


25:56 


oy 1gig in Y) Siku Tag 
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Dan tidaklah Kami mengutus engkau -wahai Rasul- melainkan sebagai pembawa 
kabar gembira bagi orang-orang yang taat kepada Allah dengan beriman dan 
beramal saleh, dan pemberi peringatan kepada orang-orang yang bermaksiat 
kepada-Nya dengan melakukan kekafiran dan maksiat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan tidaklah Kami mengutusmu (wahai Muhammad) melainkan sebagai 
pembawa berita gembira (kepada orang-orang yang beriman) dan pemberi 
amaran (kepada orang-orang yang ingkar). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


25:57 
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oV Saat “A55 (Al SSH of pla oa II AT Ga AE Atut La g 


Katakanlah -wahai Rasul-, "Aku tidak meminta upah sedikitpun kepada kalian 
dalam menyampaikan risalah ini, kecuali bila di antara kalian ada orang-orang 
yang mau menempuh jalan menuju rida Allah dengan cara berinfak, maka 
hendaknya ia melakukannya." 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah: "Aku tidak meminta kepada kamu sebarang balasan bagi apa yang 
aku sampaikan kepada kamu, selain daripada berimannya seseorang yang mahu 
mendapatkan jalan sampainya kepada keredaan Allah". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


25:58 


OA Nai oa gia “Ay (AEG Toy Teng aga Y SAN AN AS UKK 


Dan bertawakallah -wahai Rasul- dalam segala urusanmu kepada Allah yang 
Maha Hidup, Mahakekal Yang tidak mati selamanya, dan bertasbihlah dengan 
memuji-Nya. Dan cukuplah Dia Maha Mengetahui dosa-dosa para hamba-Nya, 
tiada satu dosapun yang tersembunyi bagi-Nya, dan Dia pasti akan memberikan 
mereka balasan atasnya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan berserahlah engkau kepada Allah Tuhan Yang Hidup, yang tidak mati, serta 
bertasbihlah dengan memujiNya: dan cukuplah Ia mengetahui secara mendalam 
akan dosa-dosa hambaNya; 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


25:59 
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Yang menciptakan langit dan bumi serta apa yang ada antara keduanya dalam 
enam hari, kemudian dia bersemayam di atas Arasy dengan semayam yang 
sesuai keagungan dan kemuliaan-Nya. Dia lah Yang Maha Pemurah, maka 
tanyakanlah -wahai Rasul- tentang hal tersebut (penciptaan-Nya) kepada yang 
lebih mengetahuinya (Allah), sebab Dia sendiri lah yang mengetahui segala 
sesuatu, tidak ada sesuatupun yang tersembunyi bagi-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Tuhan yang menciptakan langit dan bumi serta segala yang ada di antara 
keduanya, dalam enam masa, kemudian Ia bersemayam di atas Arasy, lalah Ar- 
Rahman (Tuhan Yang Maha Pemurah): maka bertanyalah akan hal itu kepada 
Yang Mengetahuinya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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25:60 


Ha Igi Ag Wali al gif GAS IT Lag IB aan aagal Ag JA IIS 


Dan apabila dikatakan kepada orang-orang kafir, "Sujudlah kalian kepada Ar- 
Rahmān (Yang Maha Penyayang),” mereka menjawab, "Kami tidak akan sujud 
kepada-Nya, siapakah Ar-Rahmān itu? Sungguh kami tidak mengenal dan 
meyakini-Nya. Apakah kami akan sujud kepada Tuhan Yang kamu perintahkan 
kami bersujud kepada-Nya sedangkan kami tidak meyakini dan tidak mengenal- 
Nya?" Dan perintah sujud itu menambah kejauhan mereka dari keimanan 
kepada Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan apabila dikatakan kepada mereka (yang musyrik itu): "Sujudlah kamu 
kepada Ar-Rahman (Tuhan Yang Maha Pemurah)!" Mereka bertanya: "Dan 
siapakah Ar-Rahman itu? Patutkah kami sujud kepada apa sahaja yang engkau 
perintahkan kami?" Dan perintah yang demikian, menjadikan mereka 
bertambah liar ingkar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


25:61 


TA ia gag ga Lead Jaag Sg pla A Jaa ali AIS 


Mahasuci Allah yang menjadikan gugusan-gugusan tempat orbit planet dan 
bintang-bintang yang berjalan di langit. Dia juga menjadikan di langit itu 
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matahari yang memancarkan cahaya terang, dan juga menjadikan bulan yang 
bercahaya menerangi bumi lewat pantulan cahaya matahari kepadanya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maha Berkat Tuhan yang telah menjadikan di langit, tempat-tempat peredaran 
bintang, dan menjadikan padanya matahari serta bulan yang menerangi. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


25:62 
WAT II KT dd ag Gd dika gilig Oli Ja cii yag 


Dan Dia pula yang menjadikan malam dan siang silih berganti, masing-masing 
datang dan pergi: bagi orang yang ingin mengambil pelajaran dari tanda-tanda 
kebesaran Allah agar ia mendapat petunjuk, atau bagi orang yang ingin 
bersyukur atas nikmat-nikmat Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Dia lah yang menjadikan malam dan siang silih berganti untuk sesiapa yang 
mahu beringat (memikirkan kebesaranNya), atau mahu bersyukur (akan nikmat- 
nikmatNya itu). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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25:63 


vr GLa Della SAN Agalala GA GAN) AS gia Coal) Gea LS 


"Dan hamba-hamba Ar-Rahman (Allah yang Maha Penyayang) yang beriman 
ialah orang-orang yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati dan penuh 
ketenangan. Apabila orang-orang jahil menyapa mereka dengan keburukan, 
mereka tidak membalasnya dengan kata-kata yang semisalnya, bahkan mereka 
hanya mengucapkan kata-kata baik yang dikenal oleh orang-orang jahil 
tersebut. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan hamba-hamba (Allah) Ar-Rahman (yang diredhaiNya), ialah mereka yang 
berjalan di bumi dengan sopan santun, dan apabila orang-orang yang 
berkelakuan kurang adab, hadapkan kata-kata kepada mereka, mereka 
menjawab dengan perkataan yang selamat dari perkara yang tidak diingini: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


25:64 
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Dan (mereka itu) adalah orang yang melalui malam hari dalam keadaan 
bersujud dengan dahi-dahi mereka dan berdiri di atas kaki-kaki mereka untuk 
salat menyembah Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan mereka (yang diredhai Allah itu ialah) yang tekun mengerjakan ibadat 
kepada Tuhan mereka pada malam hari dengan sujud dan berdiri, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


25:65 


1o LGS OE Gaie GI ANA GAS US Cikal G bisig Cal 


Dan (mereka itu) orang-orang yang berkata tatkala berdoa kepada Rabb 
mereka, "Wahai Rabb kami! Jauhkan azab Jahanam dari kami, sesungguhnya 
azab Jahanam itu adalah kebinasaan yang kekal lagi tetap bagi orang yang mati 
dalam keadaan kafir.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan juga mereka yang berdoa dengan berkata: Wahai Tuhan kami, sisihkanlah 
azab neraka Jahannam dari kami, sesungguhnya azab seksanya itu adalah 
mengertikan 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2244 


25:66 
“3 Ary por a plu Lal 


Sesungguhnya Jahanam itu seburuk-buruk tempat menetap bagi yang 
menempatinya, dan sejelek-jelek tempat kediaman bagi yang mendiaminya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya neraka Jahannam itu tempat penetapan dan tempat tinggal yang 
amat buruk"; 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


25:67 


AV Lg li Oa GAG Kat alg habii Al Lai TA) iiig 


Dan (mereka itu) orang-orang yang apabila membelanjakan harta, mereka tidak 
sampai mengeluarkannya secara berlebihan, dan tidak pula kikir saat 
membelajakannya dalam perkara wajib baik untuk diri mereka sendiri ataupun 
orang lain, maka pembelanjaan itu tengah-tengah antara sikap berlebihan dan 
kikir. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan juga mereka (yang diredhai Allah itu ialah) yang apabila membelanjakan 
hartanya, tiadalah melampaui batas dan tiada bakhil kedekut: dan (sebaliknya) 
perbelanjaan mereka adalah betul sederhana di antara kedua-dua cara (boros 
dan bakhil) itu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


25:68 


ak Jah oag Oia Ta Gal Y) AT Aja LA Gaal ali V9 SAI WI AT Os Y ilig 
YA GG GL 


Dan orang-orang yang tidak menyembah tuhan yang lain bersama Allah - 
Subhanahu-, dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan pembunuhannya oleh 
Allah kecuali dengan alasan yang dibenarkan Allah, -seperti orang itu adalah 
pembunuh, murtad, atau orang sudah menikah melakukan zina-, dan mereka 
tidak pula berzina. Barang siapa melakukan dosa-dosa besar ini, niscaya pada 
hari Kiamat kelak dia akan mendapat hukuman sebagai balasan dosa yang ia 
lakukan. 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan juga mereka yang tidak menyembah sesuatu yang lain bersama-sama Allah, 
dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah membunuhnya, kecuali 
dengan jalan yang hak (yang dibenarkan oleh syarak), dan tidak pula berzina; 
dan sesiapa melakukan yang demikian, akan mendapat balasan dosanya; 


- Abdullah Muhammad Basmeih 
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25:69 
va ga Al RA ag Go Ad Cah 


Yakni akan dilipat gandakan azab untuknya pada hari Kiamat kelak dan dia akan 
kekal merasakan azab itu dalam keadaan terhina dan tercela. 


— Indonesian Mokhtasar 


Akan digandakan baginya azab seksa pada hari kiamat, dan ia pula akan kekal di 
dalam azab itu dengan menerima kehinaan, - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


25:70 
Ve Usa Nie Áj SS Eli Sagu KA Oh BAN Latin Sae Jae Gale GE ya YI 


Akan tetapi orang-orang yang bertobat kepada Allah, beriman kepada-Nya, dan 
mengerjakan amal saleh yang menunjukkan kejujuran tobatnya, maka Allah 
akan mengganti kejahatan yang mereka kerjakan dengan kebajikan. Dan Allah 
Maha Pengampun atas dosa-dosa orang yang bertobat dari kalangan hamba- 
hamba-Nya, lagi Maha Penyayang terhadap mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Kecuali orang yang bertaubat dan beriman serta mengerjakan amal yang baik, 
maka orang-orang itu, Allah akan menggantikan (pada tempat) kejahatan 
mereka dengan kebaikan, dan adalah Allah Maha Pengampun, lagi Maha 
Mengasihani. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


25:71 
VA Ula AI LI Gas AI Lala Jae Gl yag 


Dan orang-orang yang bertobat kepada Allah dan membuktikan kejujuran 
tobatnya dengan mengerjakan amal saleh dan menjauhi maksiat, maka 
sesungguhnya tobatnya tersebut benar-benar akan diterima. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesiapa yang bertaubat serta beramal soleh, maka sesungguhnya (dengan 
itu) ia bertaubat kepada Tuhannya dengan sebenar-benar taubat: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


25:72 


2248 


VY LAS Taja Ai aia lala Sail Gangaa Y Coil 


Dan orang-orang yang tidak menghadiri hal-hal batil; seperti masuk ke tempat- 
tempat maksiat dan hiburan yang haram. Apabila mereka bertemu dengan 
orang-orang yang mengucapkan dan mengerjakan perbuatan yang sia-sia, 
mereka hanya melewatinya begitu saja sembari menjaga kehormatan diri 
mereka sendiri yaitu tidak berkumpul dan berbaur dengan mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan mereka (yang diredhai Allah itu ialah orang-orang) yang tidak menghadiri 
tempat-tempat melakukan perkara-perkara yang dilarang, dan apabila mereka 
bertembung dengan sesuatu yang sia-sia, mereka melaluinya dengan cara 
membersihkan diri daripadanya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


25:73 


ve Liat g Lala Gile Ion Al agan cal ISA IS) Gali 


Dan orang-orang yang apabila diberi peringatan dengan ayat-ayat Allah yang 
didengar ataupun dipandang, mereka tidaklah menutup telinga mereka dari 
mendengar ayat-ayat yang didengar tersebut, dan tidak pula menutup mata 
mereka dari ayat-ayat yang dipandang tersebut. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan juga mereka (yang diredhai Allah itu ialah orang-orang) yang apabila diberi 
peringatan dengan ayat-ayat keterangan Tuhan mereka, tidaklah mereka 
tunduk mendengarnya secara orang-orang yang pekak dan buta. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


25:74 


vi lala) SMAN Gii GAS 838 5539 Ca gl a Lil Cak LS) Galih éni 


Dan orang-orang yang berkata dalam berdoa kepada Rabb mereka, "Wahai 
Rabb kami, anugerahkanlah kepada kami dari istri-istri dan anak-anak kami 
orang yang bisa menjadi penyejuk hati kami karena ketakwaan dan 
keistikamahannya di atas kebenaran, dan jadikanlah kami sebagai imam bagi 
orang-orang yang bertakwa dalam kebenaran, serta sebagai teladan bagi orang 
lain. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan juga mereka (yang diredhai Allah itu ialah orang-orang) yang berdoa 
dengan berkata: "Wahai Tuhan kami, berilah kami beroleh dari isteri-isteri dan 
zuriat keturunan kami: perkara-perkara yang menyukakan hati melihatnya, dan 
jadikanlah kami imam ikutan bagi orang-orang yang (mahu) bertagwa. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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25:75 


Vo Lada Aja Wad GAN | Jala Lag AB Gaji SAI 


Mereka yang memiliki karakter yang disebutkan di atas, adalah orang-orang 
yang dibalasi dengan kamar-kamar yang tinggi dalam surga Firdaus yang 
tertinggi, karena kesabaran mereka dalam ketaatan, dan di dalamnya mereka 
disambut oleh para Malaikat dengan penghormatan dan ucapan selamat, dan di 
dalamnya pula mereka diselamatkan dari berbagai bahaya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka itu semuanya akan dibalas dengan mendapat tempat yang tinggi di 
Syurga disebabkan kesabaran mereka, dan mereka pula akan menerima 
penghormatan dan ucapan selamat di dalamnya, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


25:76 


NA 


SARI Re 3 YUI - TC F LE 
v3 Lalin 5 |ia Celta G24 Galas 


Mereka kekal tinggal di dalamnya. Sungguh Surga itu sebaik-baik tempat tinggal 
dan tempat kediaman yang mereka tempati. 


- Indonesian Mokhtasar 
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Mereka kekal di dalam Syurga itu; amatlah eloknya Syurga menjadi tempat 
penetapan dan tempat tinggal. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


25:77 
? Ap A an en ohoh o Riha ITA Gog E a oya 
YY Lali CSI Gigih ATAS MAA ASIA Y Gi ag ASI Par La Ja 


Katakanlah -wahai Rasul- kepada orang-orang kafir yang terus-menerus berada 
dalam kekafirannya, "Rabbku tidaklah peduli pada kalian karena adanya 
manfaat ketaatan kalian yang kembali kepada-Nya. Kalaulah bukan karena ada 
hamba-hamba-Nya yang senantiasa berdoa kepada-Nya dengan doa ibadah dan 
doa permohonan, niscaya Dia tidak akan mengindahkan kalian. Sungguh kalian 
telah mendustakan Rasul terkait apa yang dia bawa untuk kalian dari sisi Rabb 
kalian. Karena itu, kelak balasan pendustaan kalian pasti akan senantiasa 
mengikuti kalian.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah (wahai Muhammad kepada golongan yang ingkar): "Tuhanku tidak 
akan menghargai kamu kalau tidak adanya doa ibadat kamu kepadaNya: 
(apabila kamu telah mengetahui bahawa Tuhanku telah menetapkan tidak 
menghargai seseorang pun melainkan kerana doa ibadatnya) maka 
sesungguhnya kamu telahpun menyalahi (ketetapan Tuhanku itu): dengan yang 
demikian, sudah tentu balasan azab (disebabkan kamu menyalahi itu) akan 
menimpa kamu". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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26:1 


\ ab 


Ta Sin Mim. Pembahasan tentang huruf-huruf seperti ini telah dijelaskan dalam 


permulaan surah Al-Bagarah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Taa, Siin, Miim. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:2 
Yoga masi al ai 


Inilah ayat-ayat Al-Our an yang menerangkan kebenaran dari yang batil. 


— Indonesian Mokhtasar 


Ini ialah ayat-ayat Kitab (Al-Ouran) yang jelas nyata. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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26:3 


Kea jaiak Yi dadi ag ahi 
ê 


Boleh jadi engkau -wahai Rasul- akan membinasakan dirimu sendiri lantaran 
terlalu bersedih dan terlalu bersungguh-sungguh dalam upaya menyampaikan 
petunjuk pada mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Jangan-jangan pula engkau (wahai Muhammad), membinasakan dirimu dengan 
menanggung dukacita, kerana mereka tidak menjadi orang-orang yang beriman. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:4 
t Gaul Gi iiei tibi iae plaa óa agile JSE Uas oy 


Jika Kami berkehendak menurunkan tanda-tanda kebesaran (mukjizat) Kami 
dari langit kepada mereka, niscaya Kami akan melakukannya, sehingga kuduk- 
kuduk mereka senantiasa tunduk terhina kepadanya. Namun Kami tidak 
menghendaki demikian sebagai ujian bagi mereka; apakah mereka benar-benar 
akan beriman dengan perkara gaib? 


— Indonesian Mokhtasar 
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Kalau Kami mahu, tentulah Kami akan turunkan kepada mereka satu mukjizat 
dari langit, yang menjadikan mereka tunduk kepadanya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:5 


o daaa die NAS VI CARA GAN Ga 383 ya agih Lag 


Dan sekali-kali tidaklah datang kepada orang-orang musyrik itu suatu 
peringatan yang baru diturunkan dari Tuhan Yang Maha Pemurah beserta bukti 
yang menunjukkan keesaan dan kebenaran nabi-Nya, melainkan mereka selalu 
berpaling dari mendengarkannya dan sikap membenarkannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan tidak datang kepada mereka peringatan serta pengajaran yang baharu dari 
(Allah) Ar-Rahman, melainkan mereka tetap berpaling mengingkarinya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:6 
Tag Cd DS La Yg Aga | ga ó 
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Sungguh mereka telah mendustakan wahyu yang dibawa oleh rasul mereka, 
maka kelak akan datang kepada mereka realisasi dari berita-berita yang mereka 
perolok-olokkan, serta akan diturunkan kepada mereka azab. 


— Indonesian Mokhtasar 


Oleh kerana mereka telah mendustakan Al-Ouran, maka sudah tentu akan 
datang kepada mereka berita-berita (azab) mengenai perkara yang mereka ejek- 
ejek itu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:7 
Vas GIS US oa a Ui AS UAN cl Nana ali 


Apakah mereka semua akan terus-terusan berada dalam kekafiran dan tidak 
mau memperhatikan bumi, berapa banyak Kami tumbuhkan di bumi itu 
berbagai macam tumbuh-tumbuhan: yang indah dipandang dan banyak 
manfaatnya? 


— Indonesian Mokhtasar 


Masihkah mereka berdegil dan tidak memperhatikan bumi, berapa banyak kami 
tumbuhkan padanya dari berbagai jenis tanaman yang memberi banyak 
manfaat? 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:8 


YA E S , e ő 
A Saga ah AE OE Lag AA A AU 


Sesungguhnya pada proses penciptaan tetumbuhan dengan spesiesnya; benar- 
benar terdapat suatu tanda paling jelas akan kekuasaan Żat yang 
menciptakannya dalam menghidupkan makhluk yang telah mati, namun 
sungguh kebanyakan mereka sama sekali tidak beriman. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat satu tanda (yang membuktikan 
kekuasaan dan rahmat pengurniaan Allah); dan (dalam pada itu), kebanyakan 
mereka tidak juga beriman. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:9 
a aa aai gel i ols 


2257 


Dan sesungguhnya Rabbmu -wahai Rasul- benar-benar Dia lah Yang Maha 
Perkasa yang tidak dikalahkan oleh siapapun, lagi Maha Penyayang terhadap 
hamba-hamba-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesungguhnya Tuhanmu (wahai Muhammad) Dia lah sahaja Yang Maha 
Kuasa, lagi Maha Mengasihani. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:10 


y. Gaal asal oi cÍ Ginga Say GA 313 


Dan ingatlah -wahai Rasul- ketika Rabbmu menyeru Musa dengan 
memerintahkan padanya untuk pergi mendakwahi kaum yang zalim lantaran 
kekufuran mereka kepada Allah dan kezaliman mereka memperbudak kaum 
Musa (Bani Israil). 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (ingatkanlah peristiwa) ketika Tuhanmu menyeru Nabi Musa: "Hendaklah 
engkau mendatangi kaum yang zalim, - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2258 


26:11 
VI Oei SI ore aa 


Mereka itu kaum Fir'aun, agar dia (Nabi Musa) memerintahkan mereka secara 
lemah lembut dan baik-baik untuk bertakwa kepada Allah dengan cara 
mengerjakan perintah dan menjauhi larangan-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


"laitu kaum Firaun: tidakkah mereka mahu mengawal diri dari kemurkaanKu?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:12 


Ya cj HST il Gg JÓ 


Musa -'alaihissalam- berkata, "Sesungguhnya aku takut bila mereka 
mendustakan aku dalam perkara yang aku sampaikan dari-Mu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Nabi Musa merayu dengan berkata: "Wahai Tuhanku, sesungguhnya aku takut 
bahawa mereka akan mendustakan daku. 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:13 
NY Oh (dl Tn Aa (alat YG Cak Tandan 


Dan karena pendustaan mereka itu, akan membuat dadaku sempit dan lidahku 
menjadi kelu untuk berbicara, maka utuslah Jibril -'alaihissalam- kepada 
saudaraku, Harun, agar dia menjadi penolong dan pendampingku. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Dan akan sempit pula dadaku serta tidak lancar lidahku: oleh itu utuskanlah 
perintahMu kepada Harun (supaya ia membantuku). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:14 
Ka Í anaia PERKA AD 
ME ost ol GS Gi GS agg 


Dan aku berdosa terhadap mereka lantaran aku pernah membunuh seorang 
Oibti, maka aku takut bila mereka akan membunuhku.” 


— Indonesian Mokhtasar 


2260 


"Dan lagi mereka ada mengemukakan satu tuduhan jenayah terhadapku; oleh 
itu aku takut mereka akan membunuhku". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:15 
YO gaiu aia Ú “Ul WAS” Já 


Allah berfirman kepada Musa -'alaihissalām-, "Sekali-kali tidak, mereka tidak 
akan dapat membunuhmu, maka pergilah engkau bersama saudaramu Harun 
dengan membawa mukjizat-mukjizat yang membuktikan kebenaran risalah 
kalian berdua, sesungguhnya Kami bersama kalian berdua dengan menolong 
dan membantu kalian, sembari mendengarkan apa yang kalian dan mereka 
katakan, sungguh tidak ada satu halpun yang luput dari Kami.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Allah berfirman: "Jangan! Jangan fikir (akan berlaku apa yang engkau 
bimbangkan itu)! Oleh itu pergilah kamu berdua membawa mukjizat-mukjizat 
Kami (yang membuktikan kebenaran kamu); sesungguhnya Kami ada bersama- 
sama kamu: mendengar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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26:16 


11 Gea ag Ig UI SAB Uje 3 Wala 


Maka datanglah kamu berdua kepada Fir'aun dan katakanlah kepadanya, 
"Sesungguhnya Kami adalah dua Rasul yang diutus kepadamu oleh Rabb segala 
makhluk, 


— Indonesian Mokhtasar 


"Maka pergilah kamu kepada Firaun, kemudian katakanlah kepadanya: 
sesungguhnya kami adalah utusan Tuhan sekalian alam. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:17 


MV Dasa gi ia di Ol 


agar lepaskanlah Bani Israil pergi beserta kami.” 


— Indonesian Mokhtasar 


"Menyuruhmu membebaskan kaum Bani Israil mengikut kami". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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26:18 
YA Gala DAS Ea Ú Gil Kala Úi Egi af gó 


Fir'aun berkata kepada Musa -'alaihissalam-, "Bukankah kami telah 
mengasuhmu di tengah-tengah kami ketika kecil, dan engkau juga tinggal 
bersama kami beberapa tahun dari umurmu, lalu apakah yang membuat dirimu 
mengklaim sebagai seorang nabi? 


— Indonesian Mokhtasar 


Firaun menjawab: "Bukankah kami telah memeliharamu dalam kalangan kami 
semasa engkau kanak-kanak yang baharu lahir, serta engkau telah tinggal dalam 
kalangan kami beberapa tahun dari umurmu? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:19 
YA Gy A Ga Gila Galah AN DARA Galang 


Dan engkau telah berbuat suatu kesalahan besar tatkala membunuh seorang 
Oibtik karena menolong seorang kaummu, dan sungguh engkau termasuk 
golongan orang-orang yang tak tahu balas budi." 
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— Indonesian Mokhtasar 


"Dan (bukankah) engkau telah melakukan satu perbuatan (jenayah) yang telah 
engkau lakukan dan (dengan itu) engkau dari orang-orang yang tidak 
mengenang budi?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:20 
Ye aiia Ga Lila ISI a JG 


Musa -'alaihissalam- berkata kepada Fir'aun dengan mengakui perbuatannya, 
"Aku telah membunuh orang itu, sedang aku di waktu itu termasuk orang-orang 
yang jahil dan belum ada wahyu yang turun kepadaku. 


— Indonesian Mokhtasar 


Nabi Musa berkata: "Aku melakukan perbuatan yang demikian sedang aku 
ketika itu dari orang-orang yang belum mendapat petunjuk. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:21 


2264 


YA Saga Ga RAI UEA A) ii RA AKA Ud Akta Sa 


Lalu aku lari meninggalkan kalian menuju negeri Madyan tatkala aku merasa 
khawatir kalian akan membunuhku, kemudian Rabbku memberikan kepadaku 
ilmu, serta Dia menjadikanku salah seorang di antara rasul-rasul-Nya yang 
diutus kepada manusia. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Lalu aku melarikan diri dari kamu, ketika aku merasa takut kepada kamu; 
kemudian Tuhanku mengurniakan daku ilmu pengetahuan ugama, dan 
menjadikan daku seorang RasulNya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:22 


P Ts r A E E eta E A TE 
YY dang gh Ée j ide yia da alig 


Adapun budi baikmu berupa pemeliharaanmu terhadap diriku tanpa 
memperbudakku, padahal engkau memperbudak Bani Israil, maka benar-benar 
merupakan satu budi yang engkau berikan padaku, namun hal tersebut tidaklah 
menghalangiku untuk mendakwahimu.” 


— Indonesian Mokhtasar 


2265 


"Dan budimu memeliharaku yang engkau bangkit-bangkitkan itu adalah kerana 
engkau telah bertindak memperhambakan kaum Bani Israil. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:23 
YY glai Cap Lag GIE Jú 


Fir'aun lalu bertanya kepada Musa -'alaihissalam-, "Siapa Rabb seluruh 
makhluk yang engkau klaim bahwa Dia lah yang mengutus dirimu?" 


— Indonesian Mokhtasar 


Firaun berkata (dengan sombongnya): "Dan apa dia Tuhan sekalian alam itu?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:24 
VE Gaib ga Alis o “Lagi Lag Ga 13 Sg Ag JÓ 


Musa menjawab, "Rabb seluruh makhluk adalah Rabb Pencipta langit dan bumi 
serta apa-apa yang di antara keduanya, jika kamu sekalian benar-benar 
mempercayai bahwa Dia lah Tuhan mereka, maka sembahlah Dia semata.” 


2266 


— Indonesian Mokhtasar 


Nabi Musa menjawab. "Dia lah yang memiliki dan mentadbirkan langit dan 
bumi serta segala yang ada di antara keduanya, - kalaulah kamu mahu 
mendapat keyakinan dengan berdalil maka inilah jalannya". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:25 


YO Gerai Yi Aga Gal JG 


Fir'aun berkata kepada para pemuka kaumnya yang ada di sekelilingnya, 
"Apakah kalian tidak mendengarkan jawaban Musa yang penuh dengan klaim 
dusta?" 


— Indonesian Mokhtasar 


Firaun berkata kepada orang-orang yang ada di sekelilingnya: "Tidakkah kamu 
dengar (apa yang dikatakan olehnya)?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:26 


2267 


YA Ga Aas Sos kio J 


Musa berkata kepada mereka, "Allah lah Rabb kalian dan Rabb nenek moyang 
kalian yang dahulu.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Nabi Musa menegaskan lagi: "Dia lah Tuhan yang memiliki dan memelihara 
kamu dan Tuhan datuk nenek kamu yang telah lalu." 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:27 
YV Gatal KI) Jaa SAN lia $J 0 


Fir'aun berkata, "Sesungguhnya orang yang mengklaim bahwa ia adalah Rasul 
yang diutus kepada kalian, benar-benar orang gila, tidak tahu bagaimana 
menjawab, dan berkata tentang perkara yang ia sendiri tidak mengerti.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Firaun berkata (kepada orang-orangnya): "Sebenarnya Rasul yang diutuskan 
kepada kamu ini, sungguh gila?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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26:28 
YA Galak Ai Oa Lag mala g piali Gg JÓ 


Musa berkata, "Allah yang aku seru kalian kepada agama-Nya adalah Tuhan 
yang menguasai timur dan barat serta apa yang ada di antara keduanya. Itulah 
Rabb kalian jika kalian benar-benar memiliki akal yang masih digunakan untuk 
berpikir.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Nabi Musa (menerangkan lagi tentang keesaan Allah dan kekuasaanNya 
dengan) berkata: "Dia lah yang memiliki dan menguasai timur dan barat serta 
segala yang ada di antara keduanya, kalau kamu orang-orang yang berakal 
tentulah memahamiNya!" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:29 
YA ala da li sp WI) SARI oi gó 


Setelah Fir'aun merasa kalah dalam beradu argumen dengan Musa, ia berkata, 
"Sungguh, jika engkau menyembah Rabb selain aku, aku benar-benar akan 
menjadikan engkau salah seorang yang dipenjara.” 


— Indonesian Mokhtasar 
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Firaun berkata: "Demi sesungguhnya! Jika engkau menyembah Tuhan yang lain 
daripadaku, sudah tentu aku akan menjadikan engkau dari orang-orang yang 
dipenjarakan". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:30 


D D Eis La ti 33 Jú 


Musa -'alaihissalam- berkata kepadanya, "Apakah engkau akan tetap 
memenjarakanku kendatipun aku tunjukkan kepadamu suatu mukjizat yang 
membuktikan kebenaranku beserta kebenaran wahyu yang aku bawa dari sisi 
Allah?" 


— Indonesian Mokhtasar 


Nabi Musa menjawab: "Adakah (engkau akan memenjarakan daku juga) walau 
pun aku membawa kepadamu sesuatu bukti yang jelas nyata?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:31 
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KUA Ga SK o ža ala JB 


Fir'aun berkata, "Datangkanlah mukjizat yang engkau sebutkan sebagai bukti 
kebenaran dirimu, jika engkau adalah termasuk orang-orang yang benar dalam 
memberikan klaim.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Firaun berkata: "Kalau demikian, bawalah bukti itu jika betul engkau dari orang- 
orang yang benar". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:32 
ao d Aok, hka ata 
KY Gasa CAS A IE da A 


Maka Musa pun melemparkan tongkatnya ke tanah, lalu tiba-tiba tongkat itu 
menjadi ular yang bisa dilihat oleh mata secara jelas. 


- Indonesian Mokhtasar 


Nabi Musa pun mencampakkan tongkatnya, maka tiba-tiba tongkatnya itu 
menjadi seekor ular yang jelas nyata. 


- Abdullah Muhammad Basmeih 
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26:33 


KY Gal puan A NB Sa 33 


Dan ia memasukkan tangannya ke dalam bajunya dalam keadaan biasa, lalu 
menariknya lagi dalam keadaan putih bersinar -bukan putih pucat-. Hal ini juga 
bisa disaksikan oleh orang-orang yang melihatnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan ia mengeluarkan tangannya, maka tiba-tiba tangannya menjadi putih 
(bersinar-sinar) bagi orang-orang yang melihatnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:34 
VE Ae Jala SAK ól Aga Yati gú 


Fir'aun lalu berkata kepada pembesar-pembesar kaumnya yang berada 
sekelilingnya, "Sesungguhnya orang ini benar-benar seorang ahli sihir yang 
pandai, 


— Indonesian Mokhtasar 
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Firaun berkata kepada ketua-ketua kaum yang ada dikelilingnya: 
"Sesungguhnya orang ini (Musa) ialah seorang ahli sihir yang mahir. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:35 


Po Granat KAB <o Ag ala Oa KAA ol Hay 


Dengan sihirnya ini, ia hendak mengusir kalian dari negeri kalian sendiri; maka 
apakah yang kalian usulkan untuk menghukum orang ini?" 


— Indonesian Mokhtasar 


"Ia bertujuan hendak mengeluarkan kamu dari negeri kamu dengan sihirnya, 
maka apa yang kamu syorkan?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:36 


Pi Ga Gladi A dai tálg day) Nai 


Mereka menjawab ucapan Fir'aun, "Tundalah urusan dia dan saudaranya, dan 
janganlah tergesa-gesa menghukum mereka berdua, serta kirimkanlah orang- 
orang ke seluruh pelosok negeri Mesir untuk mengumpulkan ahli sihir. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Mereka berkata: "Tangguhkanlah dahulu (sebarang tindakan) terhadapnya dan 
terhadap saudaranya, serta hantarkanlah ke bandar-bandar (negeri Mesir) 
orang-orang yang mengumpulkan (ahli-ahli sihir), 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:37 


PV ige áu IG dik 


Niscaya mereka akan mendatangkan semua ahli sihir yang pandai kepadamu.” 


— Indonesian Mokhtasar 


"Supaya mereka membawa kepadamu segala ahli sihir yang mahir". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:38 
YA Asia Ag cina gatal agó 
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Lalu Fir'aun mengumpulkan ahli-ahli sihirnya untuk bertanding melawan Musa 
pada waktu dan tempat yang telah ditentukan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Lalu dikumpulkanlah ahli-ahli sihir itu pada satu masa yang ditentukan, pada 
hari (perayaan) yang termaklum. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:39 
PA Ga Al JA Odi Ih 
Lalu diserukan kepada orang banyak, "Apakah kalian sudah berkumpul untuk 


menyaksikan siapa yang menang: Musa atau para ahli sihir itu? 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan dikatakan kepada orang ramai: "Berkumpulah kamu semuanya:. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:40 
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Ka Gaal Ah LAS Gl Batu AA al 


Dengan harapan agar kita semua mengikuti agama para penyihir itu jika mereka 
menang menghadapi Musa." 


— Indonesian Mokhtasar 


"Semoga kita (tetap) mengikut (ugama) ahli-ahli sihir itu kiranya merekalah 
orang-orang yang menang". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:41 


t Gatal GAS US Ol GAY UI Gl ogei Ie Soga pa Lala 


Maka tatkala para penyihir datang kepada Fir'aun untuk bertanding melawan 
Musa, merekapun bertanya kepada Fir'aun, "Apakah kami akan mendapat upah 
materiil ataupun moril jika kami menang atas Musa?" 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka ketika ahli-ahli sihir itu datang, berkatalah mereka kepada Firaun: 
"Benarkah kami akan beroleh upah, kiranya kamilah orang-orang yang 
menang?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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26:42 
EY Gali Gal 13) AG jai JÓ 


Fir'aun berkata kepada mereka, "Ya, kalian pasti mendapatkan upah. 
Sesungguhnya jika kalian menang, niscaya kalian akan menjadi orang-orang 
terdekatku dengan menduduki jabatan-jabatan tinggi." 


— Indonesian Mokhtasar 


Firaun menjawab: "Benar, (kamu akan mendapatnya) dan sesungguhnya kamu 
dengan itu akan menjadi dari orang-orang yang dekat kepadaku". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:43 
er alá ai a | gl ga agi JÓ 


Dengan penuh percaya diri terhadap pertolongan Allah, Musa berkata kepada 
mereka untuk menjelaskan bahwa apa yang ia bawa bukanlah sihir, 
"Lemparkanlah apa yang hendak kalian lemparkan berupa tali-temali dan 
tongkat-tongkat yang kalian pegang.” 


— Indonesian Mokhtasar 
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Nabi Musa berkata kepada mereka: "Campakkanlah dahulu apa yang kamu 
hendak campakkan". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:44 
tt Galii GAM UI O3E 53 Sian Labs ag agia j iG 


Lalu mereka melemparkan tali-temali dan tongkat-tongkat mereka dan berkata 
tatkala melemparkannya, "Demi kemuliaan Fir'aun, sesungguhnya kami benar- 
benar akan menang, sedangkan Musa akan kalah.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Lalu mereka mencampakkan tali-tali dan tongkat-tongkat mereka sambil 
berkata: "Demi kekuasaan Firaun, sesungguhnya sudah tetap kamilah orang- 
orang yang akan menang". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:45 
to Gaal La CARE A JAM Sat Peng an 
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Kemudian Musa melemparkan tongkatnya yang seketika berubah menjadi ular 
sungguhan, dan secara tiba-tiba ia menelan benda-benda yang mereka 
halusinasikan kepada manusia melalui sihir. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kemudian Nabi Musa pula mencampakkan tongkatnya, tiba-tiba tongkatnya itu 
menelan apa yang mereka pura-pura adakan (dengan sihir mereka). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:46 
EN Gaal Goat ala 


Tatkala para penyihir tersebut menyaksikan tongkat Musa menelan semua yang 
mereka lempar dengan cara sihir, merekapun tersungkur sambil bersujud 
kepada Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka (kemenangan Nabi Musa menjadikan) ahli-ahli sihir itu segera 
merebahkan diri: sujud, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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26:47 


tV Gadai Lana Úa jail 


Mereka berkata, "Kami beriman kepada Rabb seluruh makhluk, 


- Indonesian Mokhtasar 


Sambil berkata: "Kami beriman kepada Tuhan sekalian alam, 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


26:48 


EN ang Laga G3 


yaitu Rabb Musa dan Harun -'alaihimassalam-.” 


— Indonesian Mokhtasar 


"Tuhan Nabi Musa dan Nabi Harun". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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26:49 


Šija Aa Gada" o gabá a An sale cai AS mi ASI ASI Gale Ol gá Al as JÓ 
a Gaal Kila Gala Ga 


Fir'aun berkata sembari mengingkari keimanan para ahli sihir itu, "Apakah kamu 
sekalian beriman kepada Musa sebelum aku memberi izin kepada kalian untuk 
beriman? Sesungguhnya Musa ini benar-benar pemimpin kalian yang 
mengajarkan sihir kepada kalian, kalian pasti telah bersekongkol untuk 
mengeluarkan penduduk Mesir dari negeri mereka, maka kalian pasti benar- 
benar akan mengetahui hukuman yang akan aku berikan: aku pasti akan 
memotong tangan dan kaki kalian dengan bersilangan yaitu dengan memotong 
kaki kanan dan tangan kiri atau sebaliknya, dan aku pasti akan menyalib kalian 
semuanya di batang-batang pohon kurma dan aku tak akan menyisakan seorang 
pun dari kalian.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Firaun berkata: "Patutkah kamu beriman kepadanya sebelum aku izinkan 
kamu? Sesungguhnya dia lah (Musa) ketua kamu yang mengajar kamu ilmu 
sihir: oleh itu kamu akan mengetahui kelak (akibatnya). Demi sesungguhnya, 
aku akan memotong tangan dan kaki kamu dengan bersilang kemudian aku 
akan memalang kamu semuanya". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:50 


2281 


o ai a 


Para penyihir itu berkata kepada Fir'aun, "Tidak ada kemudaratan bagi kami 
dengan semua yang engkau ancamkan, berupa pemotongan anggota badan dan 
salib di dunia ini, sebab siksaanmu pasti akan sirna, sedangkan kami akan 
kembali kepada Rabb kami, dan memasukkan kami ke dalam rahmat-Nya yang 
kekal. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka menjawab: "(Ugutanmu itu) tidaklah menjadi hal! Sesungguhnya kami 
(tidak gentar), kerana kepada Tuhan kamilah kembalinya kami. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:51 
o) AN Opi US oj Gha ig úl jan cj kahi új 


Sesungguhnya kami berharap agar Allah menghapus kesalahan yang pernah 
kami lakukan, karena kami adalah orang-orang yang pertama-tama beriman 
kepada Musa dan membenarkannya.” 


— Indonesian Mokhtasar 
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"Sesungguhnya kami amat berharap supaya Tuhan Kami mengampunkan dosa- 
dosa kami, kerana kamilah orang-orang yang mula-mula beriman (dalam 
peristiwa ini)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:52 


oY LAKA ALI) Gank jul ij Uang dal UI 


Dan Kami wahyukan kepada Musa dengan memerintahkannya pergi membawa 
Bani Israil pada malam hari, sebab Fir'aun dan pengikutnya pasti akan mengejar 
mereka untuk mengembalikan mereka (ke Mesir). 


— Indonesian Mokhtasar 


(Allah berfirman): Dan Kami wahyukan kepada Nabi Musa: "Hendaklah engkau 
membawa hamba-hambaKu (kaummu) keluar pada waktu malam: 
sesungguhnya kamu akan dikejar (oleh Firaun dan tenteranya)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:53 


oY gypi giai A ojei aa 
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Kemudian Fir'aun mengirimkan sebagian bala tentaranya ke seluruh pelosok 
negeri untuk mengumpulkan bala tentaranya dengan tujuan mengembalikan 
Bani Israil (ke Mesir) tatkala ia mengetahui pergerakan mereka keluar dari 
Mesir. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Setelah mengetahui keadaan itu) maka Firaun mengutus (orang-orangnya) ke 
bandar-bandar (negeri Mesir), untuk mengumpulkan (tenteranya), 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:54 
ot bab And ed SISA óy 


Sambil menganggap remeh Bani Israil, Fir'aun berkata, "Sesungguhnya mereka 
(Bani Israil) benar-benar golongan kecil lagi sedikit jumlahnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Sambil berkata kepada mereka): "Sesungguhnya orang-orang (Musa) itu adalah 
segolongan kecil, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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26:55 
oo gú Gi als 


Dan sesungguhnya mereka membuat hal-hal yang menimbulkan amarah kita, 


— Indonesian Mokhtasar 


"Dan sesungguhnya mereka melakukan perkara yang menyebabkan kita 
marah:. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:56 


ON GAS GA SI 


” 


dan sesungguhnya kita semua selalu berjaga-jaga untuk menghadang mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Dan sesungguhnya kita sekalian, sentiasa beringat dan berjaga-jaga". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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26:57 


oy è ss a aib W AN 
Oa A Ga MAS 


Maka Kami keluarkan Fir'aun dan kaumnya dari negeri Mesir yang memiliki 
taman-taman indah dan mata air yang terus mengalir deras, 


— Indonesian Mokhtasar 


Dengan sebab itu maka kami jadikan mereka (Firaun dan tenteranya) keluar 
meninggalkan kebun-kebun dan matair, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:58 


Ai PI MAU Sa Ra 
OA aK lia Jaisa 


dan negeri yang memiliki perbendaharaan harta dan rumah-rumah yang indah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan juga khazanah-khazanah kekayaan serta tempat tinggal yang mulia. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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26:59 


T A PA 
OA deal Cab US gg BAG 


Sebagaimana Kami mengeluarkan Fir'aun dan kaumnya dari berbagai 
kenikmatan, maka setelah mereka Kami anugerahkan kenikmatan seperti itu 
kepada Bani Israil di negeri Syam. 


— Indonesian Mokhtasar 


Demikianlah keadaannya: dan Kami jadikan semua peninggalan Firaun dan 
tenteranya milik Bani Israil sebagai pusaka. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:60 


Te Ori ad gaga 


Maka Fir'aun dan bala tentaranya pun mengejar Bani Israil di waktu matahari 
terbit. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka Firaun dan tenteranya pun mengejar mereka ketika matahari terbit. 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:61 
1y Gk ga Gadai JÓ gagi Ip Lala 


Maka setelah Fir'aun dan kaumnya saling berdekatan dengan Musa dan 
kaumnya yang mana kedua golongan ini sudah bisa saling melihat, para 
pengikut Musa berkata, "Sungguh Fir'aun dan bala tentaranya pasti akan 
menyusul kita semua, dan kita tidak akan bisa menghindarkan diri dari mereka.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Setelah kedua-dua kumpulan itu nampak satu sama lain, berkatalah orang- 
orang Nabi Musa: "Sesungguhnya kita akan dapat ditawan". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:62 
AY Ga ia ga GIS YA 


Musa berkata kepada kaumnya, "Sungguh apa yang kalian bayangkan tidak 
akan terjadi, sesungguhnya Rabbku besertaku untuk membantu dan 
menolongku, Dia akan memberiku petunjuk kepada jalan keselamatan.” 
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— Indonesian Mokhtasar 


Nabi Musa menjawab: "Tidak! Jangan fikir (akan berlaku yang demikian)! 
Sesungguhnya aku sentiasa disertai oleh Tuhanku (dengan pemuliharaan dan 
pertolonganNya), Ia akan menunjuk jalan kepadaku". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:63 


vr bali Salaf GIA OR GAS GENAP AN ian Gaya Gl Uas A A 


Lalu Kami wahyukan kepada Musa dengan memerintahkannya untuk memukul 
laut pakai tongkatnya, lalu iapun memukulkannya, maka terbelahlah lautan itu 
dan berubah menjadi dua belas jalan sesuai jumlah kabilah Bani Israil, tiap-tiap 
belahan lautan tersebut seperti gunung yang besar dalam hal ukuran dan 
kekokohannya sehingga air tidak bisa mengalir darinya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Lalu Kami wahyukan kepada Nabi Musa: "Pukulah laut itu dengan tongkatmu". 
(Setelah dipukul) maka terbelahlah laut itu (kepada beberapa bahagian), lalu 
menjadilah air tiap-tiap bahagian yang terbelah itu terangkat seperti gunung 
yang besar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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26:64 


RA 


vE Al a 


Dan Kami dekatkan Fir'aun dan kaumnya kepada mereka hingga mereka masuk 
ke dalam belahan lautan tersebut dengan menyangka bahwa jalan tersebut 
sanggup mereka telusuri. 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan Kami dekatkan golongan yang lain itu ke situ. 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


26:65 


To Gaal Dah OA (ga aii 


Dan Kami selamatkan Musa dan semua Bani Israil yang bersamanya, tidak ada 
seorang pun dari mereka yang binasa. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Kami selamatkan Nabi Musa serta orang-orang yang bersama dengannya, 
semuanya. 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:66 


Aug 


Lalu Kami binasakan Fir'aun dan kaumnya dengan ditenggelamkan ke dalam 
lautan itu. 


- Indonesian Mokhtasar 


Kemudian Kami tenggelamkan golongan yang lain (yang mengejarnya). 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


26:67 


Hor ES. ot 5 , e ó 
TV aiá ab JSI GIS Lag AI A A | 


Sesungguhnya pada peristiwa terbelahnya lautan di hadapan Musa, dan 
keselamatan dirinya, serta kebinasaan Fir'aun dan kaumnya: benar-benar 
merupakan bukti kebenaran Musa, tetapi kebanyakan orang yang bersama 
Fir'aun itu tidaklah beriman. 


— Indonesian Mokhtasar 


2291 


Sesungguhnya pada peristiwa yang demikian, terdapat satu tanda (yang 
membuktikan kekuasaan Allah): dan (dalam pada itu), kebanyakkan mereka 
tidak juga mahu beriman. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:68 
TA Asa iii Gadai gede) D 


Dan sesungguhnya Rabbmu -wahai Rasul- benar-benar Dia lah Yang Maha 
Perkasa, yang membalas kejahatan para musuh-musuh-Nya, lagi Maha 
Penyayang terhadap mereka yang bertobat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesungguhnya Tuhanmu (wahai Muhammad), Dia lah sahaja Yang Maha 
Kuasa, lagi Maha Mengasihani. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:69 
1a panji) Lai agale Oil 
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Dan bacakanlah kepada mereka -wahai Rasul- tentang kisah Ibrahim. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan bacakanlah pula kepada mereka perihal Nabi Ibrahim. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:70 


Ve Eng gig da JÓ II 


Ketika ia berkata kepada bapaknya Azar dan kaumnya, "Apakah yang kalian 
sembah selain Allah itu?" 


— Indonesian Mokhtasar 


Ketika ia berkata kepada bapanya dan kaumnya: "Apa yang kamu sembah?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:71 
VI gise Lgi ghi a as | sila 
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Kaumnya menjawab, "Kami menyembah berhala-berhala dan kami senantiasa 
tekun dan tetap menyembahnya.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka menjawab: "Kami menyembah berhala-berhala, maka (kerana 
memuliakannya) kami berkekalan menyembahnya". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:72 


VY Gee a UR JÓ 


Ibrahim berkata kepada mereka, "Apakah berhala-berhala itu mendengar doa 
kalian sewaktu kalian berdoa kepadanya? 


— Indonesian Mokhtasar 


Nabi Ibrahim bertanya: "Adakah berhala-berhala itu mendengar kamu semasa 
kamu menyerunya? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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26:73 


vy Gain Jl Ki j 


Atau dapatkah mereka memberi kalian manfaat bila kalian menaati mereka, 
atau memberi kalian mudarat bila kalian tidak menaatinya?" 


— Indonesian Mokhtasar 


"Atau mereka dapat memberikan sesuatu yang ada manfaatnya kepada kamu 
ataupun menimpakan sesuatu bahaya?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:74 
YE ggi GUS Gee Gig Os Isl 


Mereka menjawab, "Mereka sama sekali tidak mendengar suara kami tatkala 
kami berdoa kepada mereka, juga tidak memberi kami manfaat bila kami 
menaati mereka, serta tidak memberi kami mudarat bila kami tidak menaati 
mereka, akan tetapi sebenarnya kami mendapati nenek moyang kami berbuat 
demikian, lalu kami pun mengikuti perbuatan mereka tersebut". 


— Indonesian Mokhtasar 
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Mereka menjawab: "(Tidak satupun!) Bahkan kami dapati datuk nenek kami 
berbuat demikian". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:75 


Vo gili ALI La aie ó JÓ 


Ibrahim berkata, "Maka apakah kalian telah memperhatikan apa yang selalu 
kalian sembah selain Allah berupa patung-patung itu? 


— Indonesian Mokhtasar 


Nabi Ibrahim berkata: "Sudahkah kamu berfikir sehingga nampak gunanya 
benda-benda yang kamu sembah itu? - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:76 


VA ai aiia aii 


Serta apa yang disembah oleh nenek moyang kalian yang dahulu? 


— Indonesian Mokhtasar 
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"(Yang sekian lama disembah oleh) kamu dan datuk nenek kamu yang dahulu? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:77 
Weda Ga SG jie dl 
Le ; 


Karena sesungguhnya mereka semua adalah musuhku, sebab semuanya 
hanyalah kebatilan, kecuali Allah yang merupakan Tuhan seluruh makhluk, 


— Indonesian Mokhtasar 


"(Aku bertanya demikian) kerana sesungguhnya berhala-berhala itu ialah 
musuhKu, (aku tidak menyembah) melainkan Allah Tuhan sekalian alam; 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:78 


2297 


Yaitu Rabb Yang telah menciptakan aku, maka Dia lah yang menunjukkan 
kepadaku kebaikan dunia Akhirat, 


— Indonesian Mokhtasar 


"Tuhan yang menciptakan daku (dari tiada kepada ada), maka Dia lah yang 
memimpin dan memberi petunjuk kepadaku: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:79 
VA Cabin ak A siig 
Dan Dia sendirilah Yang memberiku makan tatkala aku lapar, dan memberiku 


minum tatkala aku dahaga. 


- Indonesian Mokhtasar 


"Dan Tuhan yang Dia lah jua memberiku makan dan memberi minum, 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


26:80 


2298 


Ae Gig gá Gala ya (9 


Dan apabila aku sakit, Dia lah satu-satunya Yang menyembuhkan aku dari sakit, 
tidak ada penyembuh bagiku selain-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Dan apabila aku sakit, maka Dia lah yang menyembuhkan penyakitku: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:81 


AN ga is MG 


Dan hanya Dia yang akan mematikanku bila ajalku telah tiba, dan kemudian Dia 
akan menghidupkanku kembali setelah aku mati. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Dan (Dia lah) yang mematikan daku, kemudian Ia menghidupkan daku: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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26:82 
AY Ga ai AAA Gi Gg ol abal sg 


Dan hanya Dia lah yang amat kuharapkan untuk mengampuni dosa-dosaku pada 
hari pembalasan kelak.” 


— Indonesian Mokhtasar 


"Dan (Dia lah) yang aku harap-harapkan supaya mengampunkan dosaku pada 
hari kiamat: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:83 
AY Sada a USA d GA a) 


Ibrahim lalu berdoa kepada Tuhannya, "Wahai Rabbku! Berikanlah kepadaku 
pemahaman tentang agama-Mu, dan masukkanlah aku ke dalam golongan 
orang-orang yang saleh dari kalangan para nabi sebelumku dengan 
memasukkanku ke dalam Surga bersama mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Wahai Tuhanku, berikanlah daku ilmu pengetahuan ugama, dan hubungkanlah 
daku dengan orang-orang yang soleh: 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:84 


At AÍ AA Gina Old dala 


Dan jadikanlah diriku sebagai buah tutur dan pujian yang baik bagi orang-orang 
yang datang dalam kurun-kurun setelahku. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Dan jadikanlah bagiku sebutan yang baik (nama yang harum) dalam kalangan 
orang-orang yang datang kemudian: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:85 


Ne aail äis 2553 cra ARA 


Dan jadikanlah aku termasuk orang-orang yang mewarisi istana-istana Surga 
yang di dalamnya hamba-hamba-Mu yang mukmin meraih berbagai 
kenikmatan, serta tempatkanlah aku di dalamnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


2301 


"Dan jadikanlah daku dari orang-orang yang mewarisi Syurga Jannatun-Naiim: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:86 


AT Gali Ga US AI ca S9 


“Dan ampunilah ayahku, karena sesungguhnya ia termasuk orang-orang yang 
sesat dari kebenaran karena berbuat kesyirikan.” Ibrahim mendoakan ayahnya 
sebelum mengetahui bahwa ayahnya merupakan salah seorang penghuni 
neraka Jahim. Setelah beliau mengetahui hal ini secara jelas, beliau pun 
berlepas diri dari ayahnya dan tidak lagi mendoakannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Dan ampunkanlah bagi bapaku, kerana sesungguhnya ia adalah dari orang- 
orang yang sesat: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:87 
AV ŽAN Ag 


2302 


“Dan janganlah Engkau permalukan aku dengan mengazabku pada hari 
manusia dibangkitkan untuk menjalani proses hisab.” 


— Indonesian Mokhtasar 


"Dan janganlah engkau hinakan daku pada hari makhluk-makhluk dibangkitkan 
hidup semula - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:88 


AN Lia V9 Ja kán Y aii 


Yaitu pada saat harta yang telah dikumpulkan manusia ketika di dunia dahulu 
tidak lagi berguna, dan anak laki-laki tidak lagi bisa memberikan pertolongan, 


— Indonesian Mokhtasar 


"Hari yang padanya harta benda dan anak-pinak tidak dapat memberikan 
pertolongan sesuatu apapun, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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26:89 
AA Aatu Gala AT A Ga VI 


kecuali orang-orang yang menghadap Allah dengan hati yang bersih: yaitu orang 
yang tidak melakukan kesyirikan, kemunafikan, ria dan kesombongan, sebab ia 
akan mendapatkan manfaat dari harta yang ia infakkan di jalan Allah, dan doa 
anak-anaknya yang selalu mendoakan dirinya. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Kecuali (harta benda dan anak-pinak) orang-orang yang datang mengadap 
Allah dengan hati yang selamat sejahtera (dari syirik dan penyakit munafik): 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:90 
a. Gatal dial cat jig 


Dan (pada hari itu) Surga didekatkan dari orang-orang yang bertakwa kepada 
Rabb mereka dengan mengerjakan perintah dan menjauhi larangan-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Dan (pada hari itu) didekatkan Syurga bagi orang-orang yang bertagwa, 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:91 


1 Gasal jamal Mag 


Dan di padang mahsyar kelak diperlihatkan Neraka secara jelas kepada orang- 
orang yang sesat, yaitu orang-orang yang tersesat dari jalan kebenaran." 


— Indonesian Mokhtasar 


"Dan diperlihatkan neraka jelas nyata kepada orang-orang yang sesat: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:92 


AN Gak aiik La Cal agi gig 


Dikatakan kepada mereka sebagai bentuk celaan, "Di manakah sesembahan 
kalian berupa berhala-berhala yang dahulu kalian selalu menyembahnya, 


— Indonesian Mokhtasar 


2305 


"Serta dikatakan kepada mereka: ` Mana dia benda-benda yang kamu sembah 
dahulu - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:93 


AT Badai akisa Jh Al Gg Oa 


yaitu yang kalian sembah selain Allah? Dapatkah mereka menolong dengan cara 
menghalangi azab Allah dari kalian, atau apakah mereka hanya menolong diri 
mereka sendiri?" 


— Indonesian Mokhtasar 


` Selain dari Allah? Dapatkah mereka menolong kamu atau menolong dirinya 
sendiri ? ' 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:94 
Ae Gi A a Ui 


Maka mereka, golongan yang disesatkan dan yang menyesatkan, dilemparkan 
ke dalam Neraka, sebagian mereka di atas sebagian yang lain, 
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— Indonesian Mokhtasar 


"Lalu mereka dihumbankan ke dalam neraka dengan tertiarap, jatuh bangun 
berulang-ulang, - mereka dan orang-orang yang sesat bersama, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:95 


1o Ga Gali) 2583 


dan demikian juga dengan bala tentara iblis semuanya, tidak ada satu pun yang 
disisakan. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Termasuk juga bala tentera iblis semuanya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:96 


AN Goku Lah Ah Lal 


2307 


Orang-orang musyrik yang dahulu menyembah selain Allah, dan mengambil 
sekutu-sekutu selain-Nya berkata sedang mereka saling bertengkar dengan 
sesembahan-sesembahan mereka dahulu kala, 


— Indonesian Mokhtasar 


"Mereka berkata, sambil bertengkar sesama sendiri dalam neraka: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:97 


AV oa Jia Al US o Ab 


"Demi Allah, sungguh kami dahulu di dunia berada dalam kesesatan yang nyata 


dari kebenaran, 


— Indonesian Mokhtasar 


1 


kesesatan yang jelas nyata, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


Demi Allah! Sesungguhnya kami (semasa di dunia dahulu) adalah di dalam 
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26:98 
AN Gatal Goy aga 3l 


karena kami mempersamakan kalian dengan Rabb seluruh makhluk, sehingga 
kami pun menyembah kalian sebagaimana kami menyembah-Nya.” 


— Indonesian Mokhtasar 


">` 


Kerana kami menyamakan kamu dengan Tuhan sekalian alam; 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:99 
44 gga $ Lili Lag 


Dan tiadalah yang menyesatkan kami dari jalan kebenaran kecuali orang-orang 
berdosa, yang menyeru kami agar beribadah kepada selain Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


">` 


Dan tiadalah yang menyesatkan kami melainkan golongan yang berdosa. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2309 


26:100 


Maka kami tidak mempunyai pemberi syafa'at seorang pun yang bisa menolong 
kami di sisi Allah agar ia menyelamatkan kami dari azab-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


"` Dengan sebab itu, tiadalah kami beroleh sesiapapun yang memberi 
pertolongan, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:101 


V1 Ama data YG 


Dan kami tidak pula mempunyai teman akrab yang mencintai kami, yang bisa 
membela dan memberikan kami syafaat, 


— Indonesian Mokhtasar 


"uv 


Dan tiadalah juga sahabat karib yang bertimbang rasa. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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26:102 


maka sekiranya kami dapat kembali sekali lagi ke dunia niscaya kami menjadi 
orang-orang yang beriman kepada Allah." 


— Indonesian Mokhtasar 


">` 


Maka alangkah baiknya kalau kami dapat ke dunia sekali lagi, supaya kami 
menjadi dari orang-orang yang beriman. '" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:103 


o eo N E. . ú 
VT Giá AR ASI GUS agi A A 


Sesungguhnya pada apa yang disebutkan sebelumnya, berupa kisah Ibrahim - 
'alaihissalam- dan tempat kembalinya orang-orang yang mendustakan Allah, 
benar-benar terdapat pelajaran bagi yang mau mengambil pelajaran, akan 
tetapi kebanyakan mereka tidaklah beriman. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Sesungguhnya pada peristiwa yang demikian itu terdapat satu tanda (yang 
membukitkan keesaan Allah dan kekuasaanNya), dan dalam pada itu, 
kebanyakan mereka tidak juga mahu beriman. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:104 
Met Aa ai lean Ul 


Dan sesungguhnya Rabbmu -wahai Rasul- benar-benar Dia lah Yang Maha 
Perkasa, yang membalas kejahatan para musuh-musuh-Nya, lagi Maha 
Penyayang kepada orang-orang yang bertobat di kalangan mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesungguhnya Tuhanmu (wahai Muhammad), Dia lah sahaja Yang Maha 
Kuasa, lagi Maha mengasihani. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:105 
eo Geli oi a 


2312 


Kaum Nuh telah mendustakan para rasul tatkala mereka mendustakan nabi Nuh 
-'alaihissalam-. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Demikian juga) kaum Nabi Nuh telah mendustakan Rasul-rasul (yang diutus 
kepada mereka.) 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:106 
ye A TÍ Ei ah il agi gú iy 


Yaitu ketika Nuh berkata kepada mereka, "Mengapa kalian tidak bertakwa 
kepada Allah dengan meninggalkan penyembahan kepada selain-Nya sebagai 
bentuk rasa takut kepada-Nya? 


— Indonesian Mokhtasar 


Ketika saudara mereka - Nabi Nuh, berkata kepada mereka: " Hendaknya kamu 
mematuhi suruhan Allah dan menjauhi laranganNya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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26:107 


1e V Gaal On AI HI 


Sesungguhnya aku adalah seorang Rasul yang diutus oleh Allah kepada kalian, 
lagi terpercaya yang tidak menambah dan mengurangi wahyu yang 
disampaikan-Nya padaku. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Sesungguhnya aku ini ialah Rasul yang amanah, (yang diutus oleh Allah) 
kepada kamu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:108 
YA Saba abi | gala 


Maka bertakwalah kepada Allah dengan mengerjakan perintah dan menjauhi 
larangan-Nya, dan taatilah aku dalam perkara yang aku perintahkan, dan yang 
aku larang atas kalian. 


— Indonesian Mokhtasar 


" Oleh itu, takutilah kamu akan (kemurkaan) Allah, dan taatlah kepadaku. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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26:109 


VA gyalta Gg (AS II GAN ORI da AS ait Lag 


Dan aku sekali-kali tidak meminta upah dari kalian atas penyampaian wahyu 
dari Rabbku: upahku tidak lain hanyalah dari Allah Rabb segala makhluk, bukan 
dari selain-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Dan aku tidak meminta kepada kamu sebarang upah mengenai apa yang aku 
sampaikan (dari Tuhanku): balasanku hanyalah terserah kepada Allah Tuhan 
sekalian alam. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:110 
YA daa aa 


Maka bertakwalah kepada Allah dengan mengerjakan perintah dan menjauhi 
larangan-Nya, dan taatilah aku dalam perkara yang aku perintahkan dan larang 
atas kalian.” 


- Indonesian Mokhtasar 


2315 


"Maka dengan yang demikian, takutilah kamu akan (kemurkaan) Allah, dan 
taatlah kepadaku". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:111 
YAI Gaia D Si Gagal jai 


Kaumnya berkata kepadanya, "Apakah kami akan beriman kepadamu -wahai 
Nuh- dan mengikuti serta mengamalkan apa yang engkau bawa, padahal 
faktanya yang mengikutmu hanyalah orang-orang yang hina, dan tidak ada di 
antara mereka seorang pemuka dan pemilik kemuliaan pun?" 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka menjawab: "Patutkah kami percaya kepadamu, sedang engkau semata- 
mata diikut oleh orang-orang yang rendah (pangkatnya dan hina 
pekerjaannya)?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:112 


2316 


YAN Gagak Ii Lay sale Lag JÓ 


Nuh -'alaihissalam- lalu berkata kepada mereka, "Bagaimana aku mengetahui 
apa yang dikerjakan oleh orang-orang beriman itu? Aku bukanlah pengurus 
urusan mereka dengan menghitung segala amalan mereka. 


- Indonesian Mokhtasar 


Nabi Nuh berkata: "Dan apalah ada kaitannya pengetahuanku dengan (pangkat 
dan) pekerjaan mereka? 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


26:113 


MASA KA (AS II a Gl 


Perhitungan amal perbuatan mereka tidak lain hanyalah kepada Allah yang 
lebih mengetahui perkara batin dan perkara lahir mereka, dan bukan kepadaku, 
sungguh jikalau kalian menyadari niscaya kalian tidak akan melontarkan ucapan 
kalian itu. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Sebenarnya hitungan amal mereka hanya terserah kepada Tuhanku: kalaulah 
kamu menyedari dan memahaminya (kamu tidak berkata demikian). 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:114 


YA Gala yadi alan UI ag 


Dan aku sekali-kali tidak akan mengusir orang-orang yang beriman dari 
majelisku demi untuk memenuhi permintaan kalian agar kalian beriman. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Dan aku tidak akan menghalau orang-orang yang beriman (daripada 
bercampur-gaul denganku). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:115 


yio Gasa Jali SI UT OI 
pai ê 5 2 


Aku ini tidak lain hanyalah pemberi peringatan yang nyata peringatannya, aku 
memperingatkan kalian akan azab Allah". 


— Indonesian Mokhtasar 


2318 


"Aku ini hanyalah seorang Rasul pemberi amaran yang jelas nyata (kepada 
semua - tidak kira hina mulia)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:116 


LI dng Da Gs da Al od sh 


Kaumnya lalu berkata kepadanya, "Sungguh jika engkau tidak mau berhenti dari 
menyampaikan seruanmu itu kepada kami, niscaya engkau benar-benar akan 
termasuk orang yang dihina dan dibunuh dengan lemparan bebatuan". 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka (mengugut dengan) berkata: "Jika engkau tidak mahu berhenti 
(daripada menyiarkan ugamamu itu) wahai Nuh, sudah tentu engkau akan 
menjadi dari orang-orang yang direjam!" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:117 


MES A 


2319 


Nuh berdoa kepada Tuhannya, "Wahai Tuhanku! Sesungguhnya kaumku telah 
mendustakan aku, dan sama sekali tidak membenarkanku terkait apa yang aku 
bawa dari sisi-Mu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Nabi Nuh berdoa dengan berkata: "Wahai Tuhanku! Sesungguhnya kaumku 
telah mendustakan daku. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:118 
YAA Geaga Ga yaa ag AI SA Ai cik Ge 


Maka dari itu, ambillah keputusan antara diriku dan mereka, yang mana 
keputusan itu akan membinasakan mereka lantaran bersikeras di atas 
kebatilan, dan selamatkanlah aku serta orang-orang mukmin yang bersamaku 
dari azab yang menimpa orang-orang kafir dari kaumku". 


— Indonesian Mokhtasar 


"Oleh itu, hukumkanlah antaraku dengan mereka, dengan hukuman tegas (yang 
menegakkan yang benar dan melenyapkan yang salah), serta selamatkanlah 
daku dan orang-orang yang beriman yang bersama-sama denganku" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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26:119 
11a gyatal aliii i aa yag Aa 


Maka Kami pun memenuhi permohonannya, dan menyelamatkan dirinya dan 
orang-orang mukmin yang menyertainya di dalam kapal yang penuh muatan 
manusia dan hewan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka Kami selamatkan dia dan orang-orang yang bersama-sama dengannya 
dalam bahtera yang penuh sarat (dengan berbagai makhluk). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:120 
yy. GE iy Gii ai 


Kemudian sesudah itu Kami tenggelamkan orang-orang yang tinggal yaitu kaum 
Nuh yang kafir. 


— Indonesian Mokhtasar 


2321 


Kemudian daripada itu, Kami tenggelamkan golongan (kafir) yang tinggal (tidak 
turut bersama dalam bahtera). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:121 


TOP ba Aa und à ú 
NYI ópia ah iij O agg ai A 


Sesungguhnya pada yang disebutkan itu, berupa kisah Nuh dan kaumnya, 
selamatnya Nuh beserta orang-orang mukmin yang bersamanya, serta 
binasanya orang-orang kafir dari kalangan kaumnya; benar-benar terdapat 
pelajaran bagi yang ingin memetik pelajaran darinya, akan tetapi kebanyakan 
mereka tidaklah beriman. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya pada peristiwa yang demikian, terdapat satu tanda (yang 
membuktikan kekuasaan Allah); dan dalam pada itu, kebanyakan mereka tidak 
juga mahu beriman. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:122 
YY kail hai aa ós 


2322 


Dan sesungguhnya Tuhanmu -wahai Rasul- Dia lah Yang Maha Perkasa, yang 
membalas kejahatan para musuh-musuh-Nya, lagi Maha Penyayang terhadap 
orang-orang yang bertobat di antara mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesungguhnya Tuhanmu (wahai Muhammad), Dia lah sahaja Yang Maha 
Kuasa, lagi Maha Mengasihani. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:123 
NY Gala jadi Me SSM 


Kaum 'Ad telah mendustakan para rasul tatkala mereka mendustakan rasul 
mereka: Hud -'alaihissalam-. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Demikian juga) kaum Aad telah mendustakan Rasul-rasul (yang diutus kepada 
mereka). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2323 


26:124 
MESRA TÍ agh ah Al agi JB 


Ingatlah ketika nabi mereka, Hūd, berkata kepada mereka, "Mengapa kalian 
tidak bertakwa kepada Allah dengan menjalankan perintah dan menjauhi 
larangan-Nya? 


— Indonesian Mokhtasar 


Ketika saudara mereka - Nabi Hud, berkata kepada mereka: "Hendaknya kamu 
mematuhi perintah Allah dan menjauhi laranganNya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:125 


We Gaal Osing AI il 


Sesungguhnya aku adalah seorang rasul yang diutus oleh Allah kepada kalian, 
lagi seorang yang terpercaya yang tidak menambah dan mengurangi wahyu 
Allah yang diperintahkan kepadaku untuk menyampaikannya kepada kalian. 


— Indonesian Mokhtasar 


2324 


"Sesungguhnya aku ini seorang Rasul yang amanah, (yang diutus oleh Allah) 
kepada kamu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:126 
PAT Sa úi | gada 


Maka bertakwalah kepada Allah dengan menjalankan perintah dan menjauhi 
larangan-Nya, dan taatilah aku dalam perkara yang aku perintahkan dan yang 
aku larang atas kalian. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Oleh itu, takutilah kamu akan (kemurkaan) Allah, dan taatlah kepadaku. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:127 


AY glai Cg (AS II GI UI Ga Ale Akira Lag 


Dan aku sekali-kali tidak meminta upah dari kalian terkait penyampaian wahyu 
dari Tuhanku, upahku tidak lain hanyalah dari Allah Tuhan segala makhluk, 
bukan dari selain-Nya. 


2325 


— Indonesian Mokhtasar 


"Dan aku tidak meminta kepada kamu sebarang upah mengenai apa yang aku 
sampaikan (dari Tuhanku): balasanku hanyalah terserah kepada Allah Tuhan 
sekalian alam. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:128 


YA SSR iale ay US Osis 


Apakah kalian mendirikan pada tiap-tiap dataran tinggi bangunan-bangunan 
untuk hal yang sia-sia saja tanpa memiliki manfaat sama sekali dalam perkara 
dunia dan akhirat kalian? 


— Indonesian Mokhtasar 


"Patutkah kamu mendirikan pada tiap-tiap tempat yang tinggi bangunan- 
bangunan yang tersergam, padahal kamu tidak membuatnya dengan sesuatu 
tujuan yang baik. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2326 


26:129 
YA galii athi Kila GA 


Dan kalian membuat benteng-benteng dan istana-istana seakan-akan kalian 
menginginkan kekekalan di atas dunia ini, dan tidak akan berpindah darinya?! 


— Indonesian Mokhtasar 


"Dan kamu pula bersusah payah mendirikan istana-istana dan benteng-benteng 
yang kukuh dengan harapan hendak kekal hidup selama-lamanya? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:130 


MY Gank Alas iih 19 


Dan apabila kalian menyiksa, baik dengan pembunuhan atau pukulan, maka 
kalian menyiksa sebagai orang-orang kejam dan bengis, tanpa memiliki rasa 
belas dan kasih. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Dan apabila kamu memukul atau menyeksa, kamu melakukan yang demikian 
dengan kejam bengis? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2327 


26:131 
NYA Sa úi | gada 


Maka bertakwalah kepada Allah dengan menjalankan perintah dan menjauhi 
larangan-Nya, dan taatilah aku dalam perkara yang aku perintahkan dan yang 
aku larang atas kalian. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Oleh itu, takutilah kamu akan (kemurkaan) Allah dan taatlah kepadaku. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:132 


AY gak Las ai SAN igi 


Dan takutlah dari kemurkaan Allah yang telah menganugerahkan kepada kalian 
berbagai nikmat yang kalian ketahui. 


- Indonesian Mokhtasar 
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"Dan berbaktilah kamu kepada Allah yang telah menolong kamu dengan 
pemberian nikmat-nikmatNya yang kamu sedia mengetahuinya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:133 


NY Gang dil aa 


Dia telah menganugerahkan kepada kalian binatang ternak, dan juga 
menganugerahkan kalian anak-anak. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Diberinya kamu binatang-binatang ternak (yang biak) serta anak-pinak (yang 
ramai), 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:134 


E 
YP pang ag 


Dia menganugerahkan kalian kebun-kebun dan mata air yang mengalir deras. 


— Indonesian Mokhtasar 
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"Dan taman-taman (yang indah permai) serta matair-matair (yang mengalir). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:135 


Iro als ag gie Kl dái j 


Sesungguhnya aku sangat khawatir atas kalian -wahai kaumku- akan 
mendapatkan azab pada hari yang besar yaitu hari Kiamat kelak. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Sesungguhnya aku takut, (bahawa) kamu akan ditimpa azab seksa hari yang 
besar (huru-haranya)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:136 
PAT ple gi ga dai abe gj Ge bigu I gió 
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Kaumnya lalu berkata kepadanya, "Sama saja bagi kami: ada peringatan yang 
engkau sampaikan ataupun tidak ada, sebab kami tidak akan pernah beriman 
kepadamu, dan kami tidak akan meninggalkan segala apa yang kami yakini. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka menjawab: "Sama sahaja bagi kami, sama ada engkau beri nasihat 
pengajaran, atau engkau tidak menjadi dari orang-orang yang memberi nasihat 
pengajaran. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:137 
AY Gala GA SI TA GI 


Agama yang kami anut ini tidak lain hanyalah agama, akhlak dan adat kebiasaan 
orang dahulu. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Segala apa (yang engkau katakan) ini, hanyalah adat kebiasaan orang-orang 
dahulu-kala, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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26:138 


VA Ganis GAN Lag 


Dan kami sekali-kali tidak akan diazab. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Dan kami pula tidak akan diseksa". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:139 


-0.0o 


una Si da ak ea 3 FR a aah 
NYA Gala AR ASI GUS ag A A Go) das 


Maka merekapun terus menerus mendustakan Nabi mereka, Hud -'alaihissalam- 
, lalu Kami binasakan mereka lantaran pendustaan mereka dengan mengirimkan 
angin kencang. Sesungguhnya dalam kebinasaan mereka terdapat pelajaran 
bagi orang yang ingin mengambil pelajaran, akan tetapi kebanyakan mereka 
tidak beriman. 


— Indonesian Mokhtasar 


Akhirnya mereka mendustakan Rasul itu, lalu Kami binasakan mereka. 
Sesungguhnya pada peristiwa yang demikian, terdapat satu tanda (yang 
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membuktikan kekuasaan Allah): dan dalam pada itu, kebanyakan mereka tidak 
juga mahu beriman. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:140 
Ye Aa Jajal glenn US 


Dan sesungguhnya Tuhanmu -wahai Rasul- benar-benar Di alah Yang Maha 
Perkasa, yang membalas kejahatan para musuh-musuh-Nya, lagi Maha 
Penyayang terhadap mereka yang bertobat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesungguhnya Tuhanmu (wahai Muhammad), Dia lah sahaja Yang Maha 
Kuasa, lagi Maha Mengasihani. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:141 


YEN gual Ag SSM 


Kaum Samad telah mendustakan para rasul tatkala mereka mendustakan nabi 
mereka, Saleh -'alaihissalam-. 
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— Indonesian Mokhtasar 


(Demikian juga) kaum Thamud telah mendustakan Rasul-rasul (yang diutus 
kepada mereka), 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:142 
YEN Gs a ah AI agi JÓ II 


Ketika saudara mereka dalam ikatan nasab, Saleh, berkata kepada mereka, 
"Mengapa kalian tidak bertakwa kepada Allah dengan meninggalkan ibadah 
kepada selainnya sebagai bentuk rasa takut kalian kepada-Nya? 


— Indonesian Mokhtasar 


Ketika saudara mereka - Nabi Soleh, berkata kepada mereka: "Hendaknya kamu 
mematuhi perintah Allah dan menjauhi laranganNya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:143 
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VET Gaal Joging ASI il 


Sesungguhnya aku adalah seorang Rasul yang diutus oleh Allah kepada kalian, 
lagi terpercaya yang tidak menambah dan mengurangi wahyu yang 
disampaikan-Nya padaku. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Sesungguhnya aku ini Rasul yang amanah, (yang diutus oleh Allah) kepada 
kamu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:144 
yee Sa | saia 


Maka bertakwalah kepada Allah dengan menjalankan perintah dan menjauhi 
larangan-Nya, dan taatilah aku dalam perkara yang aku perintahkan dan yang 
aku larang atas kalian. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Oleh itu, takutilah kamu akan (kemurkaan) Allah, dan taatlah kepadaku. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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26:145 


to Gala San SE) GAN IAI da dala Aiu Lag 


Dan aku sekali-kali tidak meminta upah dari kalian terkait penyampaian wahyu 
dari Tuhanku, upahku tidak lain hanyalah dari Allah Tuhan segala makhluk, 
bukan dari selain-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Dan aku tidak meminta kepada kamu sebarang upah mengenai apa yang aku 
sampaikan (dari Tuhanku), balasanku hanyalah terserah kepada Allah Tuhan 
sekalian alam. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:146 


YEN piale GA GA DA 


Apakah kalian berharap akan dibiarkan tinggal di negeri ini dengan merasakan 
berbagai karunia dan kenikmatan, dalam keadaan aman, dan jauh dari rasa 
takut?! 


- Indonesian Mokhtasar 
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"Adakah (kamu fikir), bahawa kamu akan dibiarkan sentiasa bersenang-senang 
dalam nikmat-nikmat yang ada di dunia ini? - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:147 


MY st ÓS Ė 


Di dalam kebun-kebun serta mata air yang mengalir deras, 


— Indonesian Mokhtasar 


"Di dalam taman-taman (yang indah permai), dan matair-matair (yang 
mengalir), 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:148 
EA ga gilb DI aa 


dan tanam-tanaman dan pohon-pohon kurma yang buah-buahannya lembut 
lagi matang. 
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— Indonesian Mokhtasar 


"Dan kebun-kebun tanaman serta pohon-pohon tamar (kurma) yang buah 
mayangnya halus lembut? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:149 


YEAR Ga Jia Ga Gaig 


Dan kalian pahat sebagian dari gunung-gunung untuk dijadikan rumah-rumah 
tempat tinggal, sedang kalian sangat ahli dalam pahatan itu. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Dan kamu memahat sebahagian dari gunung-ganang sebagai tempat tinggal - 
dengan bijak dan bersungguh-sungguh? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:150 
yo. daa abi | gala 
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Maka bertakwalah kepada Allah dengan menjalankan perintah dan menjauhi 
larangan-Nya, dan taatilah aku dalam perkara yang aku perintahkan dan yang 
aku larang atas kalian. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Oleh itu, takutilah kamu akan (kemurkaan) Allah, dan taatlah kepadaku: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:151 
Yer jual gal ag 


Dan janganlah kalian mentaati perintah orang-orang yang melewati batas atas 
diri mereka sendiri dengan melakukan berbagai kemaksiatan, 


- Indonesian Mokhtasar 


"Dan janganlah kamu taati perintah orang-orang yang melampaui batas, - 


- Abdullah Muhammad Basmeih 
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26:152 


voy gilia A A gaii Gali 


Yaitu orang-orang yang membuat kerusakan di muka bumi dengan mengerjakan 
berbagai maksiat, dan tidak mengadakan perbaikan pada diri mereka sendiri 
dengan konsisten melakukan ketaatan kepada Allah". 


- Indonesian Mokhtasar 


"laitu orang-orang yang melakukan kerosakan di bumi dan tidak membuat 
kebaikan". 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


26:153 


vor éy Aal Ga Gl Uas Ia 


Kaumnya lalu berkata kepadanya, "Sesungguhnya engkau adalah salah seorang 
yang selalu terkena sihir sehingga sihir itu mendominasi akal pikiran mereka 
dan menghilangkannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka menjawab: "Sesungguhnya engkau ini hanyalah salah seorang dari 
golongan yang kena sihir! 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:154 
1o gial éa Ek o äg aÜ Kia jala j aiu 


Engkau tidak lain hanyalah seorang manusia biasa seperti kami, dirimu tidak 
memiliki keistimewaan lebih dari kami yang membuatmu menjadi Rasul, maka 
datangkanlah suatu mukjizat dan bukti yang menunjukkan kerasulanmu jika 
engkau memang termasuk orang-orang yang benar dalam klaimmu bahwa 
engkau seorang Rasul". 


— Indonesian Mokhtasar 


"Engkau hanyalah seorang manusia seperti kami; oleh itu, bawakanlah satu 
tanda (mukjizat) jika betul engkau dari orang-orang yang benar". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:155 


e foz ao- a o w obh- a 0» Ang na PA 
00 agira aga Sa ag ga g A oa JB 


Saleh lalu berkata kepada mereka setelah Allah memberikannya tanda 
kebenaran risalahnya yaitu berupa unta betina yang Allah keluarkan dari 
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sebongkah batu besar, "Ini seekor unta betina yang bisa dilihat dan disentuh, ia 
mempunyai kebutuhan air, dan kalian juga mempunyai kebutuhan air, maka ia 
tidak akan minum pada hari yang menjadi giliran kalian mengambil air, dan 
kalian juga hendaknya jangan mengambil air pada hari yang menjadi gilirannya 
untuk minum. 


— Indonesian Mokhtasar 


Nabi Soleh berkata: "Ini adalah seekor unta betina, (di antara cara-cara 
hidupnya ialah) air kamu hendaklah menjadi bahagian minumnya sehari, dan 
bahagian kamu sehari, menurut giliran yang tertentu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:156 


YON Babe agg glie ALAM P Ú gawai Yg 


Dan janganlah kalian berbuat jahat terhadap unta tersebut dengan meyembelih 
atau memukulnya, sehingga kalian akan ditimpa azab Allah, yang 
membinasakan kalian pada hari yang besar karena didalamnya akan turun azab 
kepada kalian". 


— Indonesian Mokhtasar 


"Dan janganlah kamu menyentuhnya dengan sesuatu yang menyakitinya: (jika 
kamu menyakitinya) maka akibatnya kamu akan dibinasakan oleh azab seksa 
hari yang besar (huru-haranya)". 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:157 


yoy Éa Pg UX g aó 


Namun mereka ternyata bersekongkol untuk menyembelihnya, maka iapun 
disembelih oleh orang yang paling celaka di antara mereka, sehingga 
merekapun menyesali perbuatan mereka tersebut ketika yakin bahwa azab 
Allah itu pasti menimpa mereka, dan tidak akan bisa dihindari. Tetapi sungguh 
penyesalan tatkala menyaksikan turunnya azab sama sekali tidak memberikan 
manfaat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Akhirnya mereka menikam mati unta itu, kemudian mereka menyesal (setelah 
melihat kedatangan bala bencana). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:158 
OA Saleha ah JAS) GIS agigi da i é aidi a 
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Maka merekapun ditimpa azab yang telah diperingatkan pada mereka berupa 
gempa dan teriakan keras. Sesungguhnya apa yang disebutkan berupa kisah 
Saleh dan kaumnya terdapat pelajaran bagi mereka yang benar-benar ingin 
mengambil pelajaran darinya, akan tetapi kebanyakan mereka tidaklah 
beriman. 


— Indonesian Mokhtasar 


Lalu mereka ditimpa azab yang membinasakan. Sesungguhnya peristiwa yang 
demikian mengandungi satu tanda (yang membuktikan kekuasaan Allah): dan 
dalam pada itu, kebanyakan mereka tidak juga mahu beriman. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:159 
yoa aah Jajal sel ena US 


Dan sesungguhnya Tuhanmu -wahai Rasul- benar-benar Dia lah Yang Maha 
Perkasa, yang membalas kejahatan para musuh-musuh-Nya, lagi Maha 
Penyayang terhadap mereka yang bertobat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesungguhnya Tuhanmu (wahai Muhammad), Dia lah sahaja Yang Maha 
Kuasa, lagi Maha Mengasihani. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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26:160 
MA Gala hol Aj Ega 


Kaum Lut telah mendustakan para rasul karena mereka mendustakan Nabi 
mereka, Lut -'alaihissalam-. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Demikian juga) kaum Nabi Lut telah mendustakan Rasul-rasul (yang diutus 
kepada mereka). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:161 
YUI G3 Í hoi an AI agi BII 


Tatkala saudara mereka, Lut berkata kepada mereka, "Mengapa kalian tidak 


bertakwa kepada Allah dengan meninggalkan berbagai kesyirikan sebagai 
bentuk rasa takut kepada-Nya?" 


— Indonesian Mokhtasar 
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Ketika saudara mereka - Nabi Lut, berkata kepada mereka: "Hendaknya kamu 
mematuhi perintah Allah dan menjauhi laranganNya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:162 


yaY dal Oia AI 


Sesungguhnya aku adalah seorang Rasul yang diutus oleh Allah kepada kalian, 
lagi terpercaya yang tidak menambah dan mengurangi wahyu yang 
disampaikan-Nya padaku. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Sesungguhnya aku ini Rasul yang amanah, (yang diutus oleh Allah) kepada 
kamu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:163 
AK Sa úi | gada 
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Maka bertakwalah kepada Allah dengan menjalankan perintah dan menjauhi 
larangan-Nya, dan taatilah aku dalam perkara yang aku perintahkan dan yang 
aku larang atas kalian. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Oleh itu, takutilah kamu akan (kemurkaan) Allah, dan taatlah kepadaku. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:164 


YA galii Op LE II Gl Oa da Aas Akal Lag 


Dan aku sekali-kali tidak meminta upah dari kalian terkait penyampaian wahyu 
dari Tuhanku, upahku tidak lain hanyalah dari Allah Tuhan segala makhluk, 
bukan dari selain-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Dan aku tidak meminta kepada kamu sebarang upah mengenai apa yang aku 
sampaikan (dari Tuhanku): balasanku hanyalah terserah kepada Allah Tuhan 
sekalian alam. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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26:165 


ie Gadai Ga SIAM Ugal 


Mengapa kalian menggauli sesama lelaki di antara manusia lewat dubur-dubur 
mereka? 


— Indonesian Mokhtasar 


"Patutkah kamu melakukan hubungan jenis dengan lelaki dari kalangan 
manusia, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:166 


yA nok okei KT 2 VA ng BL obh AA w 3. 
YUI Gale ARA aii Ja aagi Da AS) ASI GIS La G9 


Dan kalian tinggalkan makhluk yang diciptakan oleh Allah untuk pemenuhan 
syahwat kalian yaitu isteri-isteri kalian? Bahkan kalian adalah orang-orang yang 
melampaui batas aturan Allah dengan adanya sifat kelainan dan kemungkaran 
kalian ini". 


— Indonesian Mokhtasar 
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"Dan kamu tinggalkan apa yang diciptakan oleh Tuhan kamu untuk kamu 
(melakukan hubungan yang halal) dari badan isteri-isteri kamu? (Kamu orang- 
orang yang bersalah) bahkan kamu adalah kaum yang melampaui batas 
(keinginan kebanyaKan haiwan)!" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:167 
YA Äi Ia GAS hol ai Ad oi | la 


Kaumnya lalu berkata kepadanya, "Wahai Lut! Ssesungguhnya jika engkau tidak 
berhenti melarang kami melakukan perbuatan ini, niscaya engkau dan orang- 
orang yang mengikutimu termasuk orang-orang yang akan diusir dari negeri 
kami ini." 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka menjawab: "Sesungguhnya jika engkau tidak berhenti wahai Lut 
(daripada mencaci dan menyalahkan kami), nescaya engkau akan diusir keluar!" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:168 
IIA Gali Ga plant i JÉ 
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Lut berkata kepada mereka, "Sesungguhnya aku termasuk orang yang sangat 
benci dan memurkai perbuatan maksiat yang kalian lakukan ini". 


— Indonesian Mokhtasar 


Nabi Lut berkata: "Sesungguhnya aku dari orang-orang yang bencikan 
perbuatan kamu yang keji itu". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:169 
ANA Galak La cal SI GL 


lapun berkata memohon kepada Tuhannya, "Wahai Tuhanku! Selamatkanlah 
aku beserta keluargaku dari azab yang akan menimpa mereka lantaran 
kemungkaran yang mereka lakukan." 


— Indonesian Mokhtasar 


(Nabi Lut berdoa): "Wahai Tuhanku, selamatkanlah daku dan keluarga serta 
pengikut-pengikutku dari apa yang dilakukan oleh golongan (yang jahat) itu.' 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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26:170 


IV Suradi AI Ainan 


Lalu Kami pun mengabulkan doanya, Kami selamatkan ia beserta seluruh 
keluarganya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka Kami selamatkan dia dan keluarganya serta pengikut-pengikutnya - 
semuanya 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:171 
WI Gaal Sp 


Kecuali isterinya yang memang termasuk orang yang kafir, sehingga iapun 
termasuk dalam golongan yang binasa. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kecuali seorang perempuan tua tertinggal dalam golongan yang kena azab itu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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26:172 


WT Ali úa ái 


Kemudian ketika Lat dan keluarganya keluar dari negeri Sadum, Kami binasakan 
kaumnya yang tinggal di sana dengan sebesar-besarnya kebinasaan. 


- Indonesian Mokhtasar 


Kemudian Kami hancurkan yang lain (yang menentang Nabi Lut). 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


26:173 
DA ysti iha sihh pi Ghaig 


Dan Kami hujani mereka dengan hujan batu dari langit seperti halnya 
menurunkan air hujan, maka amat jeleklah hujan yang menimpa orang-orang 
yang telah diberi peringatan dan diancam oleh Lut dari azab Allah, sebab 
mereka terus menerus berada dalam kebiasaan mereka mengerjakan berbagai 
kemungkaran. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan Kami hujani mereka dengan hujan (azab yang membinasakan): maka 
amatlah buruknya hujan azab yang menimpa kaum yang telah diberi amaran. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:174 


Pn - 2 na . ú 
IVE Eiaa ah JSI GIS Lag AJA NS Gy 


Sesunguhnya pada yang disebutkan itu, berupa azab yang ditimpakan kepada 
kaum Lat karena perbuatan keji mereka, benar-benar terdapat pelajaran bagi 
yang ingin mengambil pelajaran darinya, akan tetapi kebanyakan mereka 
tidaklah beriman. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya peristiwa yang demikian, mengandungi satu tanda (yang 
membuktikan kekuasaan Allah): dan dalam pada itu, kebanyakan mereka tidak 
juga mahu beriman. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:175 
We ba Jajal sel io Ola 
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Dan sesungguhnya Tuhanmu -wahai Rasul- benar-benar Dia lah Yang Maha 
Perkasa, yang membalas kejahatan para musuh-musuh-Nya, lagi Maha 
Penyayang terhadap mereka yang bertobat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesungguhnya Tuhanmu (wahai Muhammad), Dia lah sahaja yang Maha 
Kuasa, lagi Maha Mengasihani. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:176 
NYA Gala jali ASA dala GAS 


Penduduk Aikah, negeri yang memiliki pepohonan yang rindang, yang terletak 
dekat negeri Madyan, telah mendustakan para rasul tatkala mereka 
mendustakan Nabi mereka, Syu'aib -'alaihissalam-. 


- Indonesian Mokhtasar 


(Demikian juga) penduduk "Aikah" telah mendustakan Rasul-rasul (yang diutus 
kepada mereka). 


- Abdullah Muhammad Basmeih 
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26:177 


yvy A Í i api JÁ AI 


Tatkala Nabi mereka Syu'aib berkata kepada mereka, "Mengapa kalian tidak 
bertakwa kepada Allah dengan meninggalkan berbagai kesyirikan sebagai 
bentuk rasa takut kepada-Nya?" 


— Indonesian Mokhtasar 


Ketika Nabi Syuaib berkata kepada mereka: "Hendaknya kamu mematuhi 
perintah Allah dan menjauhi laranganNya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:178 


WA Gaal Oia A 


Sesungguhnya aku adalah seorang Rasul yang diutus oleh Allah kepada kalian, 
lagi terpercaya yang tidak menambah dan mengurangi wahyu yang 
disampaikan-Nya padaku. 


— Indonesian Mokhtasar 
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"Sesungguhnya aku ini Rasul yang amanah, (yang diutus oleh Allah) kepada 
kamu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:179 
WA gathi ói | gada 


Maka bertakwalah kepada Allah dengan menjalankan perintah dan menjauhi 
larangan-Nya, dan taatilah aku dalam perkara yang aku perintahkan dan yang 
aku larang atas kalian. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Oleh itu, takutilah kamu akan (kemurkaan) Allah, dan taatlah kepadaku. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:180 


YA Gadai San SE) GAN UI A Aiu Lag 


Dan aku sekali-kali tidak meminta upah dari kalian terkait penyampaian wahyu 
dari Tuhanku, upahku tidak lain hanyalah dari Allah Tuhan segala makhluk, 
bukan dari selain-Nya. 
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— Indonesian Mokhtasar 


"Dan aku tidak meminta kepada kamu sebarang upah mengenai apa yang aku 
sampaikan (dari Tuhanku): balasanku hanyalah terserah kepada Allah Tuhan 
sekalian alam. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:181 
YAN Gnyadidli Ga Lgi 3 Yg JAS gaji 


Sempurnakanlah takaran kepada manusia tatkala kalian melakukan transaksi 
jual beli dengan mereka, dan janganlah kalian termasuk orang-orang yang 
mengurangi takaran ketika menjual kepada manusia. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Hendaklah kamu menyempurnakan sukatan cupak-gantang, dan janganlah 
kamu menjadi golongan yang merugikan orang lain. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:182 
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VAY aiul A | 93 39 


Dan timbanglah suatu barang, bila kalian menimbangnya untuk orang lain, 
dengan timbangan yang lurus. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Dan timbanglah dengan neraca yang betul timbangannya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:183 


VAY Gada Ga Iga Yg Sea Gali gaii Y3 


Dan janganlah kalian merugikan hak-hak manusia dengan menguranginya, serta 
janganlah kalian banyak berbuat kerusakan di muka bumi dengan melakukan 
berbagai maksiat: 


— Indonesian Mokhtasar 


"Dan janganlah kamu mengurangi hak-hak orang ramai, dan janganlah kamu 
bermaharajalela melakukan kerosakan di bumi. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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26:184 
YA Sali latig SAS SAH i či 


Dan bertakwalah kepada Zat yang telah menciptakan kalian dan menciptakan 
umat-umat yang dahulu dengan cara merasa takut kepada-Nya yang akan 
menimpakan azab bila kalian tidak beriman". 


- Indonesian Mokhtasar 


"Dan (sebaliknya) berbaktilah kepada Allah yang telah menciptakan kamu dan 
umat-umat yang telah lalu". 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


26:185 


VAO éy Aul Ga Gal ai Ia 


Kaum Syu'aib berkata kepada Syu'aib, "Sesungguhnya engkau adalah salah 
seorang yang seringkali terkena sihir, hingga sihir itu lebih mendominasi akal 
pikiranmu dan menghilangkannya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Mereka menjawab: "Sesungguhnya engkau ini (hai Syuaib) hanyalah salah 
seorang dari golongan yang kena sihir. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:186 
MAY Ga ad ia g Gi Lag 


Dan engkau tidak lain hanyalah seorang manusia biasa seperti kami. Engkau 
sama sekali tidak memiliki keistimewaan lebih dari kami yang menjadikan 
engkau pantas menjadi rasul? Dan sesungguhnya kami tidak menyangkamu 
kecuali sebagai seorang pendusta dalam klaimmu bahwa dirimu adalah seorang 
rasul. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Dan engkau hanyalah seorang manusia seperti kami; dan sesungguhnya kami 
fikir engkau ini dari orang-orang yang dusta. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:187 
VAV Gila Ga Gak o slama Sa Gus sie Jana 
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Maka jatuhkanlah kepada kami gumpalan (azab) dari langit jika engkau 
termasuk orang-orang yang benar dalam klaimmu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Oleh itu, gugurkanlah atas kami ketul-ketul (yang membinasakan) dari langit, 
jika betul engkau dari orang-orang yang benar!" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:188 
YAA Gali La albi yan JÓ 


Syu'aib lalu berkata kepada mereka, "Tuhanku lebih mengetahui apa yang 
kalian kerjakan berupa kesyirikan dan maksiat, tidak ada satupun amal 
perbuatan kalian yang tersembunyi bagi-Nya". 


— Indonesian Mokhtasar 


Nabi Syuaib berkata: "Tuhanku lebih mengetahui akan apa yang kamu lakukan". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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26:189 


oa gaa AUTI o a h Sai 3013 
YAA alie aga alie CS MAN) ALI agg GAS AAA b gia 


Namun kemudian mereka terus mendustakan dirinya, lalu mereka ditimpa azab 
yang besar, yaitu pada saat hari sangat panas, mereka lalu dinaungi awan yang 
kemudian menurunkan hujan api yang membakar mereka. Sesungguhnya hari 
kebinasaan mereka itu adalah hari yang sangat besar kedahsyatannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka mereka tetap juga mendustakannya, lalu mereka ditimpa azab seksa hari 
awan mendung: sesungguhnya kejadian itu adalah merupakan azab seksa hari 
yang amat besar - (huru-haranya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:190 


PIP Mi Ka E e á 
NA Saga AR ASI O agi A A 


Sesungguhnya pada yang disebutkan itu, berupa kebinasaan kaum Syu'aib, 
terdapat pelajaran bagi orang-orang yang mau mengambil pelajaran, akan 
tetapi kebanyakan mereka tidaklah beriman. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Sesungguhnya peristiwa yang demikian, mengandungi satu tanda (yang 
membuktikan kekuasaan Allah): dan dalam pada itu, kebanyakan mereka tidak 
juga mahu beriman. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:191 
YAI kai Jaa sd ato la 


Dan sesungguhnya Tuhanmu -wahai Rasul- benar-benar Dia lah Yang Maha 
Perkasa, yang membalas kejahatan para musuh-musuh-Nya, lagi Maha 
Penyayang terhadap mereka yang bertobat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesungguhnya Tuhanmu (wahai Muhammad), Dia lah sahaja yang Maha 
Kuasa, lagi Maha Mengasihani. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:192 
VAN Galah Uh Jaja 2519 
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Dan sesungguhnya Al-Our an yang diturunkan kepada Muhammad -sallallahu 
'alaihi wa sallam- ini benar-benar diturunkan dari Tuhan segala makhluk. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesungguhnya Al-Ouran (yang di antara isinya kisah-kisah yang tersebut) 
adalah diturunkan oleh Allah Tuhan sekalian alam. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:193 


ar dadi Ca Oi 


Dia dibawa turun oleh Jibril -'alaihissalam- yang terpercaya. 


— Indonesian Mokhtasar 


la dibawa turun oleh malaikat Jibril yang amanah. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:194 
YAA Candid Ga OA A je 
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Dia menurunkannya ke dalam hatimu -wahai Rasul- agar engkau menjadi salah 
seorang rasul yang memberi peringatan kepada manusia, dan mengancam 
mereka akan datangnya azab Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Ke dalam hatimu, supaya engkau (wahai Muhammad) menjadi seorang dari 
pemberi-pemberi ajaran dan amaran (kepada umat manusia). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:195 


Yao Cai (ae Olah 


Dia menurunkannya dengan bahasa Arab yang jelas. 


— Indonesian Mokhtasar 


(la diturunkan) dengan bahasa Arab yang fasih serta terang nyata. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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26:196 


Mi Gali N3 Al Ala 


Dan sesungguhnya Al-Qur'an itu benar-benar telah disebutkan dalam Kitab 
umat-umat terdahulu, bahkan kitab-kitab samawi terdahulu telah 
memberitakan tentang turunnya Al-Qur'an ini. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesungguhnya Al-Ouran (tersebut juga perihalnya dan sebahagian dari 
pengajaran-pengajarannya) di dalam Kitab-kitab ugama orang-orang yang telah 
lalu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:197 
YAN dana cela Male dak ad iale api SG alii 


Dan apakah tidak cukup bagi orang-orang yang mendustakanmu suatu tanda 
bukti kebenaranmu dengan adanya ilmu dan pengakuan ulama Bani Israil - 
semisal Abdullah bin Salam- tentang kebenaran wahyu yang turun pada dirimu. 


— Indonesian Mokhtasar 
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(Tidakkah mereka yang musyrik sedarkan kebenaran itu) dan tidakkah menjadi 
satu keterangan kepada mereka bahawa pendita-pendita ugama Bani Israil 
mengetahui akan kebenaran Al-Ouran itu? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:198 


YAA Gea Yi gan Lie AS 39 


Dan jikalau Al-Qur'an ini Kami turunkan kepada sebagian dari golongan ajam 
(non-Arab) yang tidak bisa berbahasa Arab, 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sekiranya Kami turunkan Al-Ouran kepada setengah orang yang bukan 
Arab, yang tidak tahu membaca Arab, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:199 


YAA Gala ya “Ag Iis La agale “oya 


lalu ia membacakannya kepada mereka, niscaya mereka tidak akan beriman 
kepadanya karena mereka akan menyatakan, "Kami sama sekali tidak 
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memahaminya." Oleh karena itu hendaknya mereka bersyukur kepada Allah 
yang menurunkannya dengan bahasa mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kemudian ia (dikurniakan Tuhan dapat) membacakannya kepada mereka, 
mereka tetap juga tidak mahu percayakan bacaan itu daripada Tuhan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:200 


Demikianlah Kami masukkan sifat pendustaan dan kekafiran ke dalam hati 
orang-orang yang durhaka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Demikianlah Kami masukkan perasaan (kufur ingkar) itu ke dalam hati orang- 
orang yang melakukan dosa - tidak percayakan Al-Ouran. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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26:201 


VAN a Gal Tang LAS Ag Usia 


Mereka sama sekali tidak berubah dari sikap kekafiran, dan tidak beriman 
hingga mereka melihat azab yang pedih, 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka tidak beriman kepada Al-Ouran sehingga mereka melihat azab yang 
tidak terperi sakitnya, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:202 


Ye Y agia Y aag An again 


Maka datanglah azab itu kepada mereka secara mendadak, sedang mereka 
tidak menyadari kedatangannya hingga mereka dikagetkan dengannya, 


— Indonesian Mokhtasar 


Lalu azab itu datang menimpa mereka secara mengejut, dengan tidak mereka 
menyedarinya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2369 


26:203 
Ye Y dada GAS Ja Nela 


Tatkala azab itu datang kepada mereka secara mendadak, mereka berkata 
dengan penuh penyesalan, "Apakah kami dapat diberi tangguh agar kami bisa 
bertobat kepada Allah?" 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka (pada saat itu) mereka akan berkata (dengan menyesal): "Dapatkah 
kiranya kami diberi tempoh?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:204 
Yet gag Gi 


Maka apakah orang-orang kafir itu meminta supaya disegerakan azab Kami 
sembari menyatakan, "Kami tidak akan pernah beriman kepadamu sehingga 
engkau menjatuhkan langit berkeping-keping seperti yang engkau ancamkan." 


— Indonesian Mokhtasar 
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(Kalaulah demikian keadaan mereka) maka patutkah mereka meminta 
disegerakan azab Kami? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:205 


Yeo Ciu pian Ol ea 


Maka bagaimana pendapatmu -wahai Rasul- jika Kami berikan kepada orang- 
orang kafir yang durhaka terhadap keimanan pada yang engkau bawa itu; 
kenikmatan hidup selama bertahun-tahun, 


— Indonesian Mokhtasar 


Bagaimana fikiranmu (wahai Muhammad)? Jika Kami berikan mereka 
menikmati kesenangan bertahun-tahun, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:206 


VeA Éa g G La akal Ai 
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Kemudian setelah berlalu masa yang mereka peroleh di dalamnya berbagai 
kenikmatan hidup, datanglah kepada mereka azab yang telah diancamkan 
kepada mereka dahulu, 


— Indonesian Mokhtasar 


Kemudian mereka didatangi azab seksa yang dijanjikan kepada mereka, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:207 


VeV Gan A La api (rei La 


Lalu apa manfaat nikmat yang mereka rasakan di dunia dahulu?! Nikmat-nikmat 
itu telah sirna, serta sama sekali tidak memberikan manfaat apapun. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Tentulah) kesenangan yang mereka nikmati bertahun-tahun itu tidak dapat 
memberikan mereka sebarang pertolongan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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26:208 


YA Gala WA YI AA oa USAI ag 


Dan Kami tidaklah membinasakan salah satu umat di antara sekian umat, 
melainkan setelah mereka diberikan peringatan dengan pengutusan para rasul 
kepada mereka dan penurunan kitab-kitab. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan tiadalah Kami membinasakan mana-mana negeri (yang telah dibinasakan 
itu), melainkan setelah diutus kepadanya lebih dahulu, Rasul-rasul pemberi 
amaran. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:209 
Yea Gaal US Lag Gi 


Untuk menjadi peringatan dan pelajaran bagi mereka. Dan Kami sekali-kali tidak 
berlaku zalim dengan menyiksa mereka setelah diberi peringatan dengan 
pengiriman para rasul dan penurunan kitab-kitab. 


— Indonesian Mokhtasar 


Memperingatkan mereka, dan Kami tidak sekali-kali berlaku zalim. 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:210 


Yie Gala Aa GS Lag 


Dan Al-Qur'an itu bukanlah dibawa turun oleh setan-setan ke dalam hati 
Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam-. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Al-Ouran itu pula tidak sekali-kali dibawa turun oleh Syaitan-syaitan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:211 
YA daki Lag Aki ci Lag 


Dan tidaklah patut mereka membawa turun Al-Qur'an itu ke dalam hatinya, dan 
merekapun tidak akan kuasa melakukannya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan tidak layak bagi Syaitan-syaitan itu berbuat demikian, dan mereka juga 
tidak akan dapat melakukannya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:212 
Yyy agia gd Í oe al 


Mereka tidak akan sanggup melakukannya karena sesungguhnya mereka benar- 
benar dijauhkan dari tempat asal Al-Qur`ān di langit, lalu bagaimana bisa 
mereka kuasa sampai ke tempat itu lalu menurunkan Al-Qur`ān darinya?! 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya mereka dihalang sama sekali daripada mendengar wahyu yang 
dibawa oleh Malaikat. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:213 


YIr GAN Ga GÉ GAN Lgi Ái aa pi É 
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Maka janganlah engkau menyembah tuhan lain di samping Allah dengan 
menyekutukan-Nya, sebab hal itu menjadikan engkau termasuk orang-orang 
yang diazab. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka janganlah engkau (wahai Muhammad) menyembah tuhan yang lain 
bersama-sama Allah, akibatnya engkau akan menjadi dari golongan yang 
dikenakan azab seksa. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:214 


YA Gn Slide Jl 


Dan berilah peringatan -wahai Rasul- kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat 
agar mereka tidak ditimpa azab Allah bila mereka tetap berpegang teguh 
dengan kesyirikan, 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan berilah peringatan serta amaran kepada kaum kerabatmu yang dekat. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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26:215 


vya ntah Ga Bi yai ali Gak 


dan rendahkanlah dirimu -dalam berkata-kata dan bertingkah laku- terhadap 
orang-orang yang mengikutimu dari kalangan mukminin, sebagai bentuk kasih 
sayang dan lemah lembut terhadap mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan hendaklah engkau merendah diri kepada pengikut-pengikutmu dari orang- 
orang yang beriman. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:216 


YAN Asli La nh IS da UB 


Jika mereka mendurhakaimu dan enggan menerima perintah yang engkau bawa 
berupa pengesaan Allah dan ketaatan kepada-Nya, maka katakanlah kepada 
mereka, "Sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang kalian kerjakan berupa 
kesyirikan dan maksiat". 


- Indonesian Mokhtasar 
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Kemudian jika mereka berlaku ingkar kepadamu, maka katakanlah: 
"Sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang kamu lakukan!" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:217 
YAN aa Jajal Ae KAS 


Dan bertawakallah dalam seluruh urusanmu kepada Zat Yang Maha Perkasa, 
yang membalas kejahatan musuh-musuh-Nya, lagi Maha Penyayang terhadap 
orang-orang yang bertobat dan kembali kepada-Nya, 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan berserahlah kepada Allah Yang Maha Kuasa, lagi Maha Mengasihani, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:218 
IA Asi óa dl sii 


yaitu Zat Yang melihatmu ketika engkau berdiri untuk salat, 


— Indonesian Mokhtasar 
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Yang melihatmu semasa engkau berdiri (mengerjakan sembahyang), 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:219 
YA papia à Saling 


dan Dia melihat pula perubahan gerak badanmu dari satu gerakan ke gerakan 
yang lain di antara orang-orang yang salat, tiada satu gerakan dan perbuatanmu 
pun yang tersembunyi dari-Nya, dan tidak pula tersembunyi bagi-Nya segala 
yang dilakukan oleh selainmu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (melihat) gerak-gerimu di antara orang-orang yang sujud. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:220 
YY. Aai dadi SA CAS 
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Sesungguhnya Dia Maha Mendengar apa yang engkau baca berupa Al-Our'an 
atau zikir dalam salatmu, lagi Maha Mengetahui niatmu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya Dia lah jua yang Maha Mendengar, lagi Maha Mengetahui. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:221 
YA Gas IIS uya lde Atil Ja 


"Apakah akan Aku beritakan kepadamu, kepada siapa setan-setan itu turun, di 
mana kalian mengklaim bahwa mereka turun dengan membawa Al-Our an?" 


— Indonesian Mokhtasar 


Mahukah, Aku khabarkan kepada kamu, kepada siapakah Syaitan-syaitan itu 
selalu turun? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:222 
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yyy agi akj OS (ie agan 


Mereka turun kepada tiap-tiap pendusta lagi yang banyak dosa dan maksiat dari 
kalangan para penyihir dan peramal. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka selalu turun kepada tiap-tiap pendusta yang berdosa, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:223 
vyr Gas Ah Als al Oak 


Setan-setan itu mencuri kabar dengan menguntit kabar di tempat majelis 
tertinggi, lalu mereka mengabarkannya kepada orang-orang yang mereka cintai 
dari kalangan para penyihir dan peramal, dan kebanyakan para peramal itu 
adalah orang-orang pendusta, bila setan itu benar dalam satu kata, maka 
mereka menurunkan bersamanya seratus kedustaan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Yang mendengar bersungguh-sungguh (apa yang disampaikan oleh Syaitan- 
syaitan itu), sedang kebanyakan beritanya adalah dusta. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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26:224 
vye Sa Agan soal 


Dan penyair-penyair yang kalian klaim bahwa Muhammad itu adalah bagian 
dari mereka, diikuti oleh orang-orang yang sesat dari jalan petunjuk dan lurus, 
sehingga merekapun meriwayatkan syair-syair yang mereka katakan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Ahli-ahli syair itu, diturut oleh golongan yang sesat - tidak berketentuan 
hala. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:225 
Yo Oka Ig OS BA SAI 


Tidakkah engkau melihat -wahai Rasul- bahwasanya di antara bentuk kesesatan 
mereka adalah mereka tersesat di tiap-tiap lembah yang mereka lalui, kadang 
mereka melaluinya dengan pujian, dan kadang pula dengan celaan, dan kadang 
pula dengan hal-hal lainnya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Tidakkah engkau melihat bahawa mereka merayau-rayau dengan tidak 
berketentuan hala dalam tiap-tiap lembah (khayal dan angan-angan kosong)? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


26:226 
tya dak IL Galak aiiis 


Dan bahwasanya mereka suka berdusta dengan mengatakan, kami melakukan 
ini, padahal mereka tidak melakukannya. 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan bahawa mereka memperkatakan apa yang mereka tidak melakukannya? 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


26:227 


éi palh Gili agug ga La a ya Lai Ia ú Jaig AWAS j alat g igile Gaal Y) 
yyy 4% alan alas 
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Kecuali penyair-penyair yang beriman, beramal saleh, banyak menyebut Allah 
dan mendapat kemenangan dari musuh-musuh Allah sesudah mereka 
menderita kezaliman, semisal Hassan bin Sabit -radiyallahu 'anhu-. Dan orang- 
orang zalim yang melakukan kesyirikan kepada Allah dan kezaliman terhadap 
hamba-hamba-Nya itu kelak akan mengetahui ke tempat mana mereka akan 
kembali, mereka pasti akan kembali ke tempat (padang mahsyar) yang agung, 
dan hisab yang sangat detail. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kecuali orang-orang yang beriman dan beramal soleh (dari kalangan penyair- 
penyair itu), dan mereka pula mengingati Allah banyak-banyak, serta mereka 
membela diri sesudah mereka dianiaya. Dan (ingatlah), orang-orang yang 
melakukan sebarang kezaliman, akan mengetahui kelak, ke tempat mana, 
mereka akan kembali. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


27:1 


Pe ÚS ole JAN ige Sis" Gada 


Ta Sin. Pembahasan tentang huruf-huruf seperti ini telah dijelaskan dalam 
permulaan surah Al-bagarah. Ayat-ayat yang diturunkan kepadamu ini adalah 
ayat-ayat Al-Our an, yaitu kitab yang jelas lagi nyata, tidak ada kesamaran 
padanya, barangsiapa yang menghayati dan memperhatikannya, niscaya ia akan 
yakin bahwa ia berasal dari sisi Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Taa, siin. Ini ialah ayat-ayat Al-Ouran, juga Kitab yang jelas nyata 
(kandungannya dan kebenarannya), 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


27:2 


Y Ganga Sei sa 


Ayat-ayat ini menjadi petunjuk ke jalan kebenaran, dan menjadi berita gembira 
untuk orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, 


— Indonesian Mokhtasar 


Menjadi hidayah petunjuk dan berita gembira bagi orang-orang yang beriman, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


27:3 


aliaf? - 


Y Ogan aa BISU atg E Sg bgal gaii Coal 
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yaitu orang-orang yang mendirikan salat secara sempurna, dan menunaikan 
zakat harta mereka dengan menyalurkannya kepada yang berhak menerimanya, 
dan mereka yakin akan adanya pahala dan azab di Akhirat kelak. 


— Indonesian Mokhtasar 


laitu mereka yang tetap mendirikan sembahyang dan memberi zakat, sedang 
mereka pula percaya dengan yakin akan hari akhirat. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


27:4 


Pera Ab RELASI AR US) BAU asias Y éii y 


Sesungguhnya orang-orang kafir yang tidak beriman kepada negeri Akhirat 
beserta apa yang ada didalamnya berupa pahala dan azab, Kami jadikan mereka 
memandang indah perbuatan-perbuatan buruk mereka, maka merekapun terus 
menerus melakukan keburukan itu, sebab mereka berada dalam kebimbangan; 
tidak mendapatkan hidayah kepada kebenaran dan tidak pula kepada petunjuk. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya orang-orang yang tidak percaya kepada hari akhirat, Kami 
jadikan perbuatan-perbuatan buruk mereka kelihatan baik kepada mereka: oleh 
itu, tinggalah mereka meraba-raba dalam kesesatan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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27:5 


SIS Ah BALI LA ahg Kali Aga Adi Sa An 


Orang-orang memiliki karakter yang disebutkan di atas, mereka itulah orang- 
orang yang mendapat azab buruk di dunia yaitu dibunuh atau ditawan, dan di 
Akhirat kelak mereka adalah orang-orang yang paling merugi di mana pada hari 
Kiamat kelak mereka merugikan diri mereka sendiri, dan juga keluarga mereka 
dengan dikekalkan dalam Neraka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Merekalah orang-orang yang akan beroleh azab seksa yang buruk (di dunia) dan 
mereka pula pada hari akhirat adalah orang-orang yang palig rugi. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


27:6 
| ale asa Gal oa lE ÁI jati j 


Dan sesungguhnya engkau -wahai Rasul- benar-benar menerima Al-Qur`ān yang 
diturunkan padamu ini dari sisi Allah Yang Maha Bijaksana dalam menentukan 
penciptaan, pengaturan dan syariat-Nya, lagi Maha Mengetahui, tidak ada satu 
maslahat hamba-Nya pun yang luput dari-Nya. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesungguhnya engkau (wahai Muhammad) diberikan menyambut dan 
menerima Al-Ouran dari sisi Allah Yang Maha Bijaksana, lagi Maha Mengetahui. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


27:7 
V ibia athi Si giy akae Gl iy Gia pia YA Eile gij ARY juga JA) 


Ingatlah -wahai Rasul- ketika Musa berkata kepada keluarganya, 
"Sesungguhnya aku melihat api. Aku kelak akan membawa kepadamu kabar 
dari tempat nyalanya yang akan memberi petunjuk ke arah perjalanan kita, atau 
aku membawa kepadamu suluh api yang bersumber darinya supaya kamu dapat 
berdiang dengannya dari suhu dingin". 


— Indonesian Mokhtasar 


(Ingatkanlah peristiwa) ketika Nabi Musa berkata kepada isterinya: 
"Sesungguhnya aku ada melihat api; aku akan bawakan berita dari situ kepada 
kamu, atau aku akan bawakan colok api daripadanya, supaya kamu dapat 
memanaskan diri. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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27:8 


A da Gay A Elang ija da JAN Aoa Bug Ol sa Se Lala 


Maka tatkala dia tiba di tempat api yang ia lihat itu, Allah pun menyerunya, 
"Bahwa telah disucikan orang-orang yang berada di dekat api itu, dan siapa saja 
yang berada di sekitarnya dari kalangan para Malaikat, dan sebagai bentuk 
pengagungan terhadap Tuhan segala makhluk serta penyucian-Nya dari segala 
sifat yang tidak pantas bagi-Nya yang disandarkan pada-Nya oleh orang-orang 
yang sesat ". 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka apabila ia sampai ke tempat api itu, (kedengaran) ia diseru: "Berkat yang 
melimpah-limpah kepada orang yang berada dekat api ini dan sesiapa yang ada 
(di daerah) sekelilingnya: dan Maha Sucilah Allah Tuhan sekalian alam. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


27:9 


2 


a asai ja jadi i Ui TAI Depan yA 


Lalu Allah berfirman padanya, "Wahai Musa, sesungguhnya Aku lah Allah Yang 
Maha Perkasa, yang tidak bisa dikalahkan oleh siapapun, lagi Maha Bijaksana 
dalam penentuan ciptaan, takdir, dan syariat-Ku. 


— Indonesian Mokhtasar 
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"Wahai Musa, sesungguhnya Akulah Allah Yang Maha Kuasa, lagi Maha 
Bijaksana. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


27:10 
aah NG D ora sj- T o 3 oha ye oa R #7- E EL E Ya 3 214 - 2 Pa an 
Baa NN Oa Git plg Panda (og GUA Less Sigi leg Lala Aas H3 


Dan lemparkanlah tongkatmu". Maka Musa pun melakukannya. Tatkala Musa 
melihatnya bergerak seperti seekor ular yang gesit, ia lari berbalik ke belakang 
tanpa menoleh. Allah berfirman kepada Musa, "Hai Musa! Janganlah kamu 
takut terhadapnya. Sesungguhnya orang yang dijadikan rasul tidak takut di 
hadapan-kKu, baik dari ular ataupun lainnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (sekarang) campakkanlah tongkatmu. Maka apabila ia melihat tongkatnya 
itu (menjadi seekor ular besar) bergerak cepat tangkas, seolah-olah seekor ular 
kecil, berpalinglah dia melarikan diri dan tidak menoleh lagi. (Lalu ia diseru): " 
Wahai Musa, janganlah takut, sesungguhnya Rasul-rasul itu semasa 
mengadapku (menerima wahyu), tidak sepatutnya merasa takut, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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27:11 


e 
ma E E A ea aor yao a yh ah e an a 


Akan tetapi orang yang berlaku zalim terhadap dirinya sendiri dengan 
melakukan dosa, kemudian ia bertobat setelah itu, maka sungguh Aku Maha 
Pengampun atas dosa-dosanya, lagi Maha Penyayang terhadapnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Tetapi sesiapa yang berbuat salah, kemudian ia mengubahnya dengan 
melakukan kebaikan sesudah berbuat salah, maka sesungguhnya Aku Maha 
Pengampun, lagi Maha Mengasihani. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


27:12 


LOR SITU o goz ot jU aieo e Baa SRI Trao 2 aa ao A aa a Of 
Laga I agil A OEA l ale gai E e gu aS a pLa TIA EA d dag JA 
YY Gala 


Dan masukkanlah tanganmu ke bajumu di bawah leher, niscaya ketika keluar ia 
akan menjadi putih seperti salju, bukan putih pucat karena penyakit. Mukjizat 
ini termasuk dalam sembilan mukjizat yang membuktikan kebenaranmu di 
hadapan Fir'aun dan kaumnya -yaitu (beserta mukjizat tangan) berupa tongkat, 
tahun-tahun yang kering, kekurangan buah-buahan, angin topan, belalang, 
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kutu, katak, dan darah-. Sesungguhnya mereka adalah kaum yang menyimpang 
dari ketaatan kepada Allah dengan berbuat kekafiran terhadap-Nya"'. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Dan masukkanlah tanganmu melalui belahan dada bajumu, nescaya keluarlah 
ia putih bersinar-sinar dengan tidak ada cacat (ini ialah) di antara sembilan 
mukjizat (yang membuktikan kebenaranmu), untuk dibawa kepada Firaun dan 
kaumnya: sesungguhnya mereka adalah kaum yang fasik - derhaka. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


27:13 


NI Gasa jaka IA jai Sana RAI ee Lali 


Maka tatkala mukjizat-mukjizat Kami itu sampai kepada mereka dalam keadaan 
jelas nan nyata, mereka berkata, "Apa yang dibawa oleh Musa berupa mukjizat- 
mukjizat ini hanyalah sihir yang nyata". 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka ketika keterangan-keterangan mukjizat Kami sampai kepada Firan dan 
kaumnya dengan jelas nyata, berkatalah mereka: " ini adalah sihir yang terang 
nyata!" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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27:14 
4, Tag tnya Rye A OR BE BAN 2 EEE IT a Tega 1 E 
1E Costa) date UE CAS Jana ISS g Kalla Agt) GERSI Ig 


Dan mereka pun mengingkari adanya mukjizat-mukjizat yang nyata ini dan sama 
sekali tidak mengakuinya, padahal hati mereka meyakini kebenarannya dari sisi 
Allah: ini dikarenakan kezaliman dan kesombongan mereka terhadap 
kebenaran. Maka perhatikanlah -wahai Rasul- bagaimana kesudahan orang- 
orang yang berbuat kebinasaan dimuka bumi ini dengan berbagai kekafiran dan 
maksiat mereka, sungguh Kami telah binasakan dan hancurkan mereka 
seluruhnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan mereka mengingkarinya secara zalim dan sombong angkuh sedang hati 
mereka meyakini kebenarannya. Oleh itu, lihatlah bagaimana kesudahan orang- 
orang yang melakukan kerosakan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


27:15 
yo Gaia pall valas Ga Ia (Ale úi GA ó Al Yg “Lado Gending Ka Gila 3813 


Dan sesungguhnya Kami telah menganugerahkan ilmu kepada Daud dan 
putranya Sulaiman, di antaranya pemahaman terhadap bahasa burung, dan 
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keduanya mengucapkan ungkapan rasa syukur kepada Allah, "Segala puji bagi 
Allah yang melebihkan kami dari kebanyakan hamba-hamba-Nya yang beriman 
dengan menganugerahkan kami darajat kenabian, dan menjadikan jin dan setan 
tunduk kepada kami ". 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesungguhnya kami telah mengurniakan ilmu pengetahuan kepada Nabi 
Daud dan Nabi Sulaiman: dan mereka berdua bersyukur dengan berkata: 
"Segala puji tertentu bagi Allah yang dengan limpah kurniaNya memberi kami 
kelebihan mengatasi kebanyakan hamba-hambaNya yang beriman". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


27:16 


Until gel IA GI segi OS ca Úi alat ghia Wale Gali iG JÉ rg a S1 39 
11 Gal 


Dan Sulaiman telah mewarisi ayahnya Daud dalam perkara kenabian, ilmu, dan 
kerajaan, dan dia berkata mengungkapkan nikmat Allah atas dirinya dan juga 
atas ayahnya, "Wahai sekalian manusia, Allah telah mengajarkan kami 
pemahaman tentang suara dan bahasa burung, dan Dia telah memberi kami 
segala sesuatu yang diberikan kepada para Nabi dan raja-raja. Sesungguhnya 
semua anugerah dan pemberian ini benar-benar suatu karunia yang nyata lagi 
jelas". 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan Nabi Sulaiman mewarisi (pangkat kenabian dan kerajaan) Nabi Daud: dan 
(setelah itu) Nabi Sulaiman berkata: "Wahai umat manusia, kami telah diajar 
mengerti bahasa pertuturan burung, dan kami telah diberikan serba sedikit dari 
tiap-tiap sesuatu (yang diperlukan): sesungguhnya yang demikian ini adalah 
limpah kurnia (dari Allah) yang jelas nyata". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


27:17 


1V aSa agi halg cad jai Ga Saga Saku Jala 


Dan dihimpunkan untuk Sulaiman bala tentaranya dari kalangan jin, manusia 
dan burung-burung, lalu mereka itu digiring dengan tertib dalam barisan. 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan dihimpunkan bagi Nabi Sulaiman bala tenteranya, dari jin dan manusia 
serta burung; lalu mereka dijaga serta diatur keadaan dan perjalanan masing- 
masing. 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


27:18 
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Go a BA AA Ay oga SB Ep one E A02 ayo Aa BET ai » 4g obe PIT feat u TE- 
Í 3 baging aiu abang F akiua jali ait Ugal Alas SMA Jai g ie IG IN) Gas 
YA Gagasan 


Mereka terus digiring hingga ketika mereka sampai di lembah semut (salah satu 
tempat di negeri Syam), seekor semut berkata, "Wahai semut-semut, masuklah 
ke dalam sarang kalian, agar kalian tidak diinjak oleh Sulaiman dan bala 
tentaranya, sedangkan mereka tidak menyadari keberadaan kalian, sebab bila 
mereka mengetahuinya niscaya mereka tidak akan menginjak-injak kalian." 


— Indonesian Mokhtasar 


(Maralah angkatan itu) hingga apabila mereka sampai ke "Waadin-Naml", 
berkatalah seekor semut: "Wahai sekalian semut, masuklah ke sarang kamu 
masing-masing, jangan Sulaiman dan tenteranya memijak serta membinasakan 
kamu, sedang mereka tidak menyedari". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


27:19 


Lala dab Bp gali Ul le Gatal gali kaka AN Ol ab ga Gan OR lh c Kala paid 
V4 Gaal dage å diaig AN Ala 


Ketika Sulaiman mendengar ucapan semut itu, ia pun tersenyum dengan 
tertawa karena mendengar perkataan semut itu. Lalu dia berdoa memohon 
kepada Tuhannya, "Wahai Tuhanku! Bimbinglah aku dan ilhamkan padaku 
untuk tetap mensyukuri nikmat-Mu yang telah Engkau anugerahkan kepadaku 
dan kepada kedua orang tuaku, dan berilah aku taufik untuk mengerjakan amal 
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saleh yang Engkau ridai: serta masukkanlah aku dengan rahmat-Mu ke dalam 
golongan hamba-hamba-Mu yang saleh." 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka tersenyumlah Nabi Sulaiman mendengar kata-kata semut itu, dan berdoa 
dengan berkata:" Wahai Tuhanku, ilhamkanlah daku supaya tetap bersyukur 
akan nikmatMu yang Engkau kurniakan kepadaku dan kepada ibu bapaku, dan 
supaya aku tetap mengerjakan amal soleh yang Engkau redai: dan masukkanlah 
daku - dengan limpah rahmatMu - dalam kumpulan hamba-hambaMu yang 
soleh". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


27:20 


Yo daki Ga OS Ad SA ol YG JA Da kan 


Lalu Sulaiman memeriksa burung-burung itu, namun dia tidak melihat burung 
Hudhud, ia pun berkata, "Mengapa aku tidak melihat Hudhud, apakah ada yang 
menghalangi pandanganku dari melihatnya, ataukah dia termasuk yang absen? 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (setelah itu) Nabi Sulaiman memeriksa kumpulan burung (yang turut serta 
dalam tenteranya) lalu berkata: "Mengapa aku tidak melihat burung belatuk? 
Adakah ia dari mereka yang tidak hadir? 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


27:21 


YA Ga ghiu AAN gi aga) Mas gie ARAS 


Ketika yakin bahwa burung Hudhud tersebut memang absen, ia berujar, 
"Sungguh aku benar-benar akan mengazabnya dengan azab yang keras atau 
benar-benar menyembelihnya sebagai hukuman atas ketidak hadirannya, 
kecuali jika ia datang kepadaku dengan membawa alasan yang benar-benar 
menjelaskan ketidak hadirannya". 


— Indonesian Mokhtasar 


"Demi sesungguhnya! Aku akan menyeksanya dengan seksa yang seberat- 
beratnya, atau aku akan menyembelihnya, kecuali ia membawa kepadaku 
alasan yang terang nyata (yang membuktikan sebab-sebab ia tidak hadir)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


27:22 
Ga kira oa alii “ay had Al Lay daa Júl ag j3 Saad 
# # a - bg bd 


PCPI 
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Hudhud menghilang dalam waktu yang tidak terlalu lama. Ketika dia datang, ia 
berkata kepada Sulaiman -'alaihissalam-, "Aku telah mengetahui sesuatu yang 
engkau belum mengetahuinya: dan kubawa kepadamu dari penduduk negeri 
Saba' suatu berita penting lagi benar yang tidak ada keraguan padanya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Burung belatuk itu tidak lama ghaibnya selepas itu, lalu datang sambil berkata 
(kepada Nabi Sulaiman): "Aku dapat mengetahui secara meliputi akan perkara 
yang engkau tidak cukup mengetahuinya, dan aku datang kepadamu dari negeri 
Saba' dengan membawa khabar berita yang diyakini kebenarannya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


27:23 


Fog 


vY aie CASE LA a ASUS Sial SAR Ul 


Sesungguhnya aku menjumpai seorang wanita yang memerintah mereka, dan 
wanita tersebut dianugerahi segala sesuatu berupa sarana kekuasaan, dan 
kerajaan, dan ia mempunyai singgasana besar yang dari atasnya ia mengatur 
seluruh perkara rakyatnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Sesungguhnya aku dapati seorang perempuan memerintah mereka dan ia 
telah diberikan kepadanya (serba sedikit) dari tiap-tiap sesuatu (yang 
diperlukan) dan ia pula mempunyai singgahsana yang besar. 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


27:24 


gi Jali GP Sah plat GLET AR 39 Al Cg a cmd Gek WA Ka 
Yi g% 


Aku mendapati wanita ini dan kaumnya menyembah matahari tanpa 
(menyembah) Allah -Subhanahu wa Ta'ala-; dan setan telah menjadikan mereka 
memandang indah perbuatan-perbuatan syirik dan maksiat itu, lalu 
memalingkan mereka dari jalan kebenaran, sehingga mereka tidak 
mendapatkan jalan petunjuk kepadanya. 


- Indonesian Mokhtasar 


"Aku dapati raja perempuan itu dan kaumnya sujud kepada matahari dengan 
meninggalkan ibadat menyembah Allah, dan Syaitan pula memperelokkan pada 
pandangan mereka perbuatan (syirik) mereka, lalu menghalangi mereka dari 
jalan (yang benar); oleh itu mereka tidak beroleh petunjuk, - 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


27:25 


Yo Gi Lag Saka gg oaia Sedia A KAH A cell dh ag Yi 
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Setan telah menjadikan mereka memandang indah perbuatan syirik dan 
maksiat mereka: agar mereka tidak menyembah Allah semata, Zat Yang 
mengeluarkan apa yang tersimpan di langit berupa air hujan, dan yang Dia 
pendam di bumi berupa tetumbuhan, dan Dia mengetahui apa yang kalian 
sembunyikan dan nampakkan berupa amal perbuatan, serta tidak ada satu amal 
pun yang luput dari-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


"(Mereka dihalangi oleh Syaitan) supaya mereka tidak sujud menyembah Allah 
yang mengeluarkan benda yang tersembunyi di langit dan di bumi, dan yang 
mengetahui apa yang kamu rahsiakan serta apa yang kamu zahirkan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


27:26 
Muda en AYI AN Y Ai 


Allah, tiada Tuhan yang berhak disembah kecuali Dia, Tuhan Yang mempunyai 
Arasy yang besar". 


— Indonesian Mokhtasar 


"Allah! - Tiada Tuhan melainkan Dia, Tuhan yang mempunyai Arasy yang besar 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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27:27 


YY Candi ya k aj cinaj Sa JB 


Sulaiman -'alaihissalam- berkata kepada Hudhud, "Akan kami lihat, apakah 
engkau memang benar tentang kabar yang engkau klaim, ataukah engkau 
termasuk makhluk yang berdusta. 


- Indonesian Mokhtasar 


Nabi Sulaiman berkata: Kami akan fikirkan dengan sehalus-halusnya, adakah 
benar apa yang engkau katakan itu, ataupun engkau dari golongan yang 
berdusta. 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


27:28 


YA Gran hla Jala gie Iga Ab di LA as GAS 


Maka Sulaiman pun menulis sepucuk surat dan menyerahkannya kepada 
Hudhud, dan ia mewasiatkannya, "Pergilah dengan membawa suratku ini, lalu 
jatuhkan dan serahkanlah kepada mereka, kemudian beralihlah ke tempat yang 
tidak jauh dari mereka sehingga kamu bisa mendengar apa yang mereka 
bicarakan tentang isi surat ini." 
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— Indonesian Mokhtasar 


"Pergilah bawa suratku ini, serta campakkanlah kepada mereka, kemudian 
berundurlah dari mereka: dalam pada itu perhatikanlah apa tindak balas 
mereka". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


27:29 
YA GAS A aa a 


Lalu surat itu diterima oleh sang ratu. Dia berkata, "Wahai para pembesar! 
Sesungguhnya telah dijatuhkan kepadaku sepucuk surat yang mulia lagi agung. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Setelah membaca surat itu), berkatalah raja perempuan negeri Saba': "Wahai 
ketua-ketua kamu! Sesungguhnya telah disampaikan kepadaku sepucuk surat 
yang mulia. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


27:30 
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Pe aa RAIN A lg AG a a A 


Kandungan surat yang dikirimkan Sulaiman kepadaku ini dibuka dengan 
ungkapan, "Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha 
Penyayang. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Sesungguhnya surat itu dari Nabi Sulaiman, dan kandungannya (seperti 
berikut): 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


27:31 
YA ak Aig ede oi Yi 


Bahwa janganlah kalian berlaku sombong terhadapku dan datanglah kepadaku 
sebagai orang-orang yang taat lagi berserah diri terhadap apa yang aku 
dakwahkan kepada kalian berupa pengesaan Allah, dan meninggalkan 
kesyirikan kepada-Nya yang kalian lakukan, sebab kalian telah menyembah 
matahari sebagai tuhan disamping Allah". 


— Indonesian Mokhtasar 
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">` 


Bahawa janganlah kamu meninggi diri terhadapku, dan datanglah kamu 
kepadaku dengan menyerah diri (beriman dan mematuhi ajaran ugama Allah). ' 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


27:32 
PY oggi LAS aj dab Cat a syal A Aga alii gi óló 


Ratu itu berkata, "Wahai para pembesar dan pemuka kaumku! Berilah aku 
saran yang benar dalam urusanku ini, sebab aku tidak pernah memutuskan 
suatu persoalan hingga kalian berkumpul di majelisku dan memberiku saran 
dan pendapat kalian". 


— Indonesian Mokhtasar 


Raja perempuan itu berkata lagi: "Wahai ketua-ketua kaum, berilah penjelasan 
kepadaku mengenai perkara yang aku hadapi ini; aku tidak pernah memutuskan 
sesuatu perkara sebelum kamu hadir memberi pendapat dan 
mempersetujuinya". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


27:33 
PY ép Kila Sa A A Sai Gala lalala 538 Lala GAS gió 
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Para pemuka kaumnya tersebut menjawab, "Kita adalah orang-orang yang 
memiliki kekuatan yang dahsyat, dan juga memiliki keberanian yang sangat 
dalam peperangan, sedang keputusan berada di tanganmu, maka 
pertimbangkanlah apa yang akan engkau perintahkan pada kami, sebab kami 
pasti kuasa untuk melaksanakannya". 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka menjawab: Kita adalah orang-orang yang kuat gagah dan amat berani 
merempuh peperangan, dan perkara itu (walau bagaimanapun) terserahlah 
kepadamu; oleh itu fikirkanlah apa yang engkau hendak perintahkan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


27:34 
re aghi AIA AISI aa 5 je gi ú gusi ág jolia Aa éy EN 


Dia berkata, "Sesungguhnya raja-raja apabila memasuki suatu negeri di antara 
negeri-negeri yang ada, niscaya mereka membinasakannya dengan melakukan 
pembunuhan, kerusakan, dan perampasan, dan menjadikan para pembesar dan 
pemukanya jadi hina setelah sebelumnya mereka memiliki kemuliaan dan 
kekuatan. Demikian lah yang dilakukan para raja itu apabila mereka 
menaklukkan penduduk suatu negeri; dengan tujuan menanamkan rasa takut 
dan keseganan dalam hati orang-orang yang mereka taklukkan. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Raja perempuan itu berkata: "Sesungguhnya raja-raja, apabila masuk ke sebuah 
negeri, mereka merosakkannya, dan mereka menjadikan penduduknya yang 
mulia hina-dina: dan sedemikian itulah mereka akan lakukan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


27:35 
2 k05 3 o- aa ba °% ea os Srs 
YO ggu tadi ay DELA daa agal) Aua 19 


Dan sesungguhnya aku akan mengirim hadiah kepada penulis surat ini dan 
kaumnya, dan aku akan menunggu jawaban yang akan dibawa kembali oleh 
utusan-utusan itu setelah hadiah itu diserahkan kepada mereka". 


— Indonesian Mokhtasar 


"Dan bahawa aku hendak menghantarkan hadiah kepada mereka, kemudian 
aku akan menunggu, apakah balasan yang akan dibawa balik oleh utusan- 
utusan kita" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


27:36 


ys GA aig aiii Ja akie aa A Á oie UB Jua chyti Jú hka sa É 
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Maka tatkala para utusan yang membawa hadiah itu sampai kepada Sulaiman, 
maka Sulaiman mengingkari pengiriman hadiah tersebut sembari berkata, 
"Apakah kalian mengirimkan kepadaku harta agar kalian mengalihkanku dari 
mendakwahi kalian? Sungguh, apa yang diberikan Allah kepadaku berupa 
kenabian, kerajaan dan harta tentu lebih baik daripada apa yang diberikan-Nya 
kepada kalian: akan tetapi kalian malah merasa bangga dengan hadiah duniawi 
yang diberikan kepada kalian." 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka apabila (utusan pembawa hadiah itu) datang mengadap Nabi Sulaiman, 
berkatalah Nabi Sulaiman (kepadanya): "Tidaklah patut kamu memberikan 
kepadaku pemberian harta-benda, kerana apa yang telah diberikan Allah 
kepadaku lebih baik dari apa yang telah diberikanNya kepada kamu; (bukan aku 
yang memandang kepada pemberian hadiah) bahkan kamulah yang bergembira 
dengan hanya kekayaan yang dihadiahkan kepada kamu (atau yang kamu 
hadiahkan dengan perasaan megah). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


27:37 
KV Gia ahg AISI Lgi ain Ag Las ad JA Y haih Ae Aga) Kaji 


Sulaiman -'alaihissalam- lalu berkata kepada utusan sang ratu tersebut, 
"Kembalilah kepada mereka (pembesar kaummu) dengan hadiah yang engkau 
bawa itu, sungguh kami akan mendatanginya (Ratu) dan kaumnya dengan 
balatentara yang tidak akan bisa mereka hadapi, dan kami pasti akan mengusir 
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mereka dari negeri Saba' sedang mereka dalam keadaan rendah dan terhina 
setelah sebelumnya mereka memiliki kekuatan dan kemuliaan, jikalau mereka 
tidak datang kepadaku dengan menyerahkan diri". 


— Indonesian Mokhtasar 


"Kembalilah kepada mereka, (jika mereka tidak juga mahu beriman) maka demi 
sesungguhnya Kami akan mendatangi mereka dengan angkatan tentera yang 
mereka tidak terdaya menentangnya, dan kami akan mengeluarkan mereka dari 
negeri Saba' dengan keadaan hina, menjadi orang-orang tawanan." 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


27:38 
YA Genta Asi cj Ji Ga Ag SS a Jó 


Lalu Sulaiman -'alaihissalam- berkata memerintahkan para pemuka 
kerajaannya, "Wahai para pembesar! Siapakah di antara kamu sekalian yang 
sanggup membawa singgasana kerajaannya kepadaku sebelum mereka datang 
kepadaku sebagai orang-orang yang berserah diri". 


- Indonesian Mokhtasar 


Nabi Sulaiman berkata pula (kepada golongan bijak pandainya): "Wahai 
pegawai-pegawaiku, siapakah di antara kamu yang dapat membawa kepadaku 
singgahsananya sebelum mereka datang mengadapku dalam keadaan berserah 
diri memeluk Islam?" 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


27:39 


YA Gaal dasi Ale ATA ya Aga ci OB “Ay dale UI Hadi Ga nie Jú 


'Ifrit (Jin besar) dari golongan jin berkata, "Aku akan datang dengan membawa 
singgasananya kepadamu sebelum engkau berdiri dari tempat duduk yang 
engkau duduki sekarang: sesungguhnya aku benar-benar kuat untuk 
membawanya lagi dapat dipercaya untuk menjaganya, dan aku akan 
mendatangkannya dengan utuh". 


— Indonesian Mokhtasar 


Berkatalah Ifrit dari golongan jin: "Aku akan membawakannya kepadamu 
sebelum engkau bangun dari tempat dudukmu, dan sesungguhnya aku amatlah 
kuat gagah untuk membawanya, lagi amanah". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


27:40 


Ik JL bue Sia bieg Lala aih SI) aa ol dB “Ag aale Ui GAS Ga ale "aie Ga Jú 
a AS iÈ A CB ÁE a “Amil KA Usa KA yag” Aši al Kala Ba A Ja ya 
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Seorang saleh lagi alim yang berada di sisi Sulaiman, yang memiliki ilmu dari Al- 
Kitab, di antaranya ilmu tentang nama Allah teragung yang apabila seseorang 
bertawassul dengannya niscaya akan dikabulkan, berkata "Aku akan membawa 
singgasana itu kepadamu sebelum matamu berkedip, dengan cara berdoa 
kepada Allah sehingga Dia-pun akan mendatangkannya". Lalu ia pun berdoa, 
dan Allah langsung mengabulkan doanya. Maka tatkala Sulaiman melihat 
singgasananya telah terletak di hadapannya, ia pun berkata, "Ini termasuk 
karunia Tuhanku yang Maha Suci, untuk mengujiku apakah aku bersyukur atau 
mengingkari akan nikmat-Nya?. Dan barangsiapa yang bersyukur kepada Allah, 
maka manfaat dan kebaikan bersyukur tersebut akan kembali pada dirinya 
sendiri, sebab Allah Maha Kaya, dan syukurnya para hamba tidak memberi-Nya 
manfaat sama sekali, sebaliknya barangsiapa yang mengingkari nikmat Allah 
dan tidak mensyukurinya, maka sesungguhnya Tuhanku Maha Kaya dan tidak 
memerlukan sikap syukurnya, lagi Maha Mulia yang mana di antara kemuliaan- 
Nya adalah tetap memberikan karunia terhadap orang-orang yang mengingkari 
nikmat-Nya". 


— Indonesian Mokhtasar 


Berkata pula seorang yang mempunyai ilmu pengetahuan dari Kitab Allah: "Aku 
akan membawakannya kepadamu dalam sekelip mata!" Setelah Nabi Sulaiman 
melihat singgahsana itu terletak di sisinya, berkatalah ia: "Ini ialah dari limpah 
kurnia Tuhanku, untuk mengujiku adakah aku bersyukur atau aku tidak 
mengenangkan nikmat pemberianNya. Dan (sebenarnya) sesiapa yang 
bersyukur maka faedah syukurnya itu hanyalah terpulang kepada dirinya 
sendiri, dan sesiapa yang tidak bersyukur (maka tidaklah menjadi hal kepada 
Allah), kerana sesungguhnya Tuhanku Maha Kaya, lagi Maha Pemurah". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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27:41 
EN dia Y G óa Gak Al al ih Wi Ul IKI JÀ 


Sulaiman -'alaihissalam- berkata, "Ubahlah bentuk singgasana kerajaannya dari 
bentuk aslinya: kita lihat apakah dia mengenal bahwa itu merupakan 
singgasananya, ataukah dia termasuk orang-orang yang tidak mengenal barang- 
barang yang dimilikinya." 


— Indonesian Mokhtasar 


Nabi Sulaiman berkata pula (kepada orang-orangnya): "Ubahkanlah keadaan 
singgahsananya itu, supaya kita melihat adakah ia dapat mencapai pengetahuan 
yang sebenar (untuk mengenal singgahsananya itu) atau ia termasuk dalam 
golongan yang tidak dapat mencapai pengetahuan yang demikian". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


27:42 


£y KAW Li; Gu GA alij Ús lg" jA Ai EAEOI EAS gá AEN Wala 


Maka ketika Ratu Saba tersebut datang kepada Sulaiman, ditanyakanlah 
kepadanya untuk mengujinya, "Serupa inikah singgasanamu?" Dia menjawab, 
"Seakan-akan singgasana ini adalah singgasanaku. Sulaiman lalu berkata, "Allah 
telah memberi kami pengetahuan tentangnya sebelumnya karena Dia Maha 
Kuasa untuk hal ini, dan kami adalah orang-orang yang berserah diri lagi taat 
kepada perintah-Nya". 


— Indonesian Mokhtasar 
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Maka ketika ia datang mengadap, Nabi Sulaiman bertanya kepadanya: Serupa 
inikah singahsanamu?" Ia menjawab: "Boleh jadi inilah dia: dan kami telah 
diberikan ilmu pengetahuan sebelum berlakunya (mukjizat) ini, dan kami pula 
adalah tetap berserah diri (menjunjung perintah Allah)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


27:43 
EY Cai AJA ya SAS LSI AT aga ya NA SI La A ag 


Dan ia (Ratu Saba”) dijauhkan dari tauhid oleh apa yang disembahnya selain 
Allah karena mengikuti kaumnya, sesungguhnya dia dahulunya berasal dari 
orang-orang yang kafir terhadap Allah, sehingga ia pun kafir seperti mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan ia dihalangi (daripada memeluk Islam pada masa yang lalu): apa yang ia 
pernah menyembahnya (dari benda-benda) yang lain dari Allah: sesungguhnya 
adalah ia (pada masa itu) dari puak yang kafir. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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27:44 


PHE -2 “u Aa- å Ao- AY KAT ne rapa Ratan E e UA E EE AE EA 
EA aNg GA dan qra 3 JA Matan Ge aka S3 AM Aina AI Ula Goal aa La Ja 


Lalu dikatakan kepadanya, "Masuklah ke dalam istana". Istana tersebut 
lantainya seperti bentuk kolam. Maka tatkala dia melihat lantai istana itu, 
dikiranya itu adalah genangan air, maka dia menyingkapkan kedua betisnya 
agar bisa melewatinya. Sulaiman -'alaihissalam- berkata, "Sesungguhnya ia 
adalah istana licin yang terbuat dari kaca". Lalu ia pun menyerunya masuk 
Islam, dan Ratu Balgis langsung menerima seruannya seraya berkata, "Wahai 
Tuhanku! Sesungguhnya aku telah berbuat zalim terhadap diriku sendiri ketika 
menyembah tuhan lain disamping-Mu, dan aku berserah diri bersama Sulaiman 
kepada Allah, Tuhan seluruh makhluk". 


— Indonesian Mokhtasar 


(Setelah itu) dikatakan kepadanya: "Dipersilakan masuk ke dalam istana ini." 
Maka ketika ia melihatnya, disangkanya halaman istana itu sebuah kolam air, 
serta dia pun menyingsingkan pakaian dari dua betisnya. Nabi Sulaiman 
berkata: "Sebenarnya ini adalah sebuah istana yang diperbuat licin berkilat dari 
kaca". (Mendengar yang demikian), Balgis berdoa: "Wahai Tuhanku, 
sesungguhnya aku telah menganiaya diri sendiri dan (sekarang aku menegaskan 
bahawa) aku berserah diri memeluk Islam bersama-sama Nabi Sulaiman, 
kepada Allah Tuhan sekalian alam ". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


27:45 
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to gai gú AA Ké AN jade oj ala ARUS) Iya (dl Gi Sig 


Dan sesungguhnya Kami telah mengutus kepada kaum Samud saudara mereka 
yang senasab yaitu Saleh -'alaihissalam- yang berseru, "Sembahlah Allah 
semata". Tetapi tiba-tiba setelah didakwahi, mereka pun terbagi menjadi dua 
golongan: golongan mukmin dan golongan kafir, keduanya saling berselisih 
siapakah di antara mereka yang berada diatas ke benaran. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan demi sesungguhnya, Kami telah mengutus kepada kaum Thamud, saudara 
mereka Nabi Soleh (menyeru mereka dengan berkata): "Sembahlah kamu akan 
Allah!" Maka tiba-tiba mereka menjadi dua puak (mukmin dan kafir) yang 
berbalah. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


27:46 
EN Doa Kb Abi gajis NI Kiai OB Al Olah al Ais JÅ 


Saleh -'alaihissalam- berkata kepada mereka, "Mengapa kalian meminta agar 
disegerakan turunnya azab sebelum kalian memohon rahmat? Alangkah 
baiknya kalian meminta ampun atas dosa-dosa kalian kepada Allah, agar Dia 
mencurahkan kalian rahmat-Nya". 


— Indonesian Mokhtasar 
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Nabi Soleh berkata (kepada puak kafir): "Wahai kaumku, mengapa kamu 
segerakan kufur ingkar yang mendatangkan keburukan kepada kamu, (tidak) 
mendahulukan iman yang mendatangkan kebaikan kepada kamu? Alangkah 
baiknya kalau kamu memohon ampun kepada Allah supaya kamu diberi 
rahmat." 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


27:47 


EV Gak A A Opah as AS la JG Bata yang éh GÉ | gl 
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Kaumnya menjawab sembari tetap ngotot menentang kebenaran, "Kami 
mendapat nasib yang malang disebabkan dirimu dan orang-orang mukmin yang 
besertamu". Saleh berkata -'alaihissalam- kepada mereka, "Perbuatan kalian 
dalam menggunakan burung ketika kalian ditimpa kesusahan, semuanya ada 
dalam pengetahuan Allah, tidak ada yang luput dari-Nya sedikitpun, akan tetapi 
kalian adalah kaum yang diuji dengan berbagai kelapangan perkara baik dan hal 
yang buruk". 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka menjawab: "Kami merasa nahas dan malang dengan sebabmu, dan juga 
dengan sebab pengikut-pengikutmu!" Nabi Soleh berkata: Perkara yang 
menyebabkan baik dan malang kamu adalah di sisi Allah (dan Dia lah yang 
menentukannya, bukannya aku), sebenarnya kamu adalah kaum yang 
disesatkan (oleh hawa nafsu)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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27:48 


- r 3 LT ear AN A ga bo og -R Mg Har! 
EA ggal Y3 GAN SG hag Azad digali A YSS 


Dan dahulu di kota Hijr itu ada sembilan orang laki-laki yang membuat 
kerusakan di muka bumi dengan melakukan kekufuran dan maksiat, dan 
mereka tidak berbuat kebaikan di dalamnya dengan iman dan amal saleh. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan di bandar (tempat tinggal kaum Thamud) itu, ada sembilan orang yang 
semata-mata melakukan kerosakan di bumi (dengan berbagai-bagai maksiat) 
dan tidak melakukan kebaikan sedikitpun. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


27:49 
ta Gala Új ARI la Gigi La “ASI Sigi A5 ARAI ARAI ÁG | gaul | gl 


Mereka saling berkata, "Bersumpahlah setiap dari kalian kepada Allah, bahwa 
kita sungguh-sungguh akan mendatanginya dengan tiba-tiba di malam hari, lalu 
kita membunuh mereka, kemudian kita katakan kepada ahli warisnya bahwa 
kita tidak menyaksikan kematian Saleh dan keluarganya, dan sesungguhnya kita 
adalah orang-orang yang benar dalam berkata-kata". 


2417 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka berkata (sesama sendiri): "Hendaklah kamu masing-masing bersumpah 
dengan nama Allah, bahawa sesungguhnya kita akan membunuh Soleh dan 
pengikut-pengikutnya secara mengejut pada waktu malam, kemudian kita akan 
berkata kepada warisnya: * Kami tidak hadir (di tempat) pembunuhan (Soleh 
apalagi membunuhnya atau membunuh) pengikut-pengikutnya, dan 


sesungguhnya kami adalah berkata benar '. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


27:50 
o. Gyi A Iya Ú Kag Iya | gag 


Dan merekapun merencanakan makar tersembunyi untuk membinasakan Saleh 
dan pengikutnya dari kalangan orang-orang mukmin, dan Kamipun 
merencanakan makar pula untuk menolong dan menyelamatkannya dari makar 
mereka serta untuk membinasakan orang-orang kafir dari kaumnya, sedang 
mereka tidak menyadari hal itu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (dengan demikian) mereka telah merancangkan rancangan jahat, dan Kami 
pula rancangkan balasannya dengan seburuk-buruk balasan, sedang mereka 
tidak menyedarinya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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27:51 


oy Gamad Aga 9 Agen yan Ul aa Ka Anie GIS GLS jati 


Maka perhatikanlah -wahai Rasul- bagaimana akibat makar dan tipu daya 
mereka itu? Bahwasanya Kami membinasakan mereka dengan azab Kami, 
sehingga mereka semua pun binasa dan tidak tersisa seorang pun. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka lihatlah bagaimana akibat rancangan jahat mereka, iaitu Kami telah 
hancurkan mereka dan kaum mereka semuanya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


27:52 
oy Gaga aji Ka Ani ja ót Naat Lay iga Ajai i 


Maka itulah rumah-rumah mereka yang dinding-dindingnya telah runtuh dari 
atap-atapnya dan telah ditinggalkan penghuninya disebabkan kezaliman 
mereka. Sesungguhnya dalam azab yang ditimpakan kepada mereka akibat 
kezaliman mereka tersebut terdapat pelajaran bagi kaum yang beriman, sebab 
merekalah yang bisa mengambil pelajaran dari ayat-ayat Allah. 


2419 


— Indonesian Mokhtasar 


Kesudahannya rumah-rumah mereka itu telah runtuh ranap, dengan sebab 
mereka berlaku zalim: sesungguhnya kejadian yang demikian mengandungi 
pelajaran yang mendatangkan iktibar bagi orang-orang yang mahu mengetahui 
(akan sebab dan musababnya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


27:53 


or Das Isl Isa yii Wa 


Dan Kami telah menyelamatkan orang-orang yang beriman kepada Allah dari 
kalangan kaum Saleh, sebab mereka dahulu selalu bertakwa kepada Allah 
dengan mengerjakan perintah dan menjauhi larangan-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Kami selamatkan orang-orang yang beriman, serta yang selalu bertagwa. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


27:54 
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ot a aiig dak Gel aa ii OB Al Ungig 


Dan ingatlah -wahai Rasul- kisah Lut, ketika dia berkata kepada kaumnya 
mengingkari dan mencela mereka, "Mengapa kalian mengerjakan perbuatan 
keji -yaitu homoseksual- ditempat-tempat berkumpul kalian secara terang- 
terangan yang mana sebagian kalian bisa melihat perbuatan keji sebagian 
lainnya?! 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Nabi Lut juga (Kami utuskan), (ingatlah peristiwanya) ketika ia berkata 
kepada kaumnya: "Patutkah kamu melakukan perbuatan yang keji sedang kamu 
nampak kejinya? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


27:55 
o0 CAE A Ja pluit cg ca Ba DAN Ga KS 


"Mengapa kalian mendatangi laki-laki untuk melampiaskan nafsu, bukan 
mendatangi wanita? Sungguh kalian tidak menginginkan adanya kehormatan 
dan anak, namun hanya ingin melampiaskan hawa nafsu binatang, bahkan 
kalian adalah kaum yang jahil terhadap kewajiban kalian berupa iman, kesucian 
dan sikap jauh dari maksiat.” 


— Indonesian Mokhtasar 
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"Sesungguhnya kamu mendatangi lelaki, bukan perempuan, kerana memuaskan 
nafsu syahwat kamu. (Perbuatan kamu itu amatlah keji) bahkan kamu kaum 
yang jahil (yang tidak mengetahui akan akibatnya)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


27:56 


Z sapar aya Aa Ni PAKA SPA GL, Re a A 
on dana dil AA RSA ca bal J WLAN Ip Ai 


Maka kaumnya tidak mempunyai jawaban kecuali ucapan mereka, “Usirlah 
keluarga Lut dari negerimu, sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang 
senantiasa menjaga diri dari kotoran-kotoran dan najis-najis.” Mereka 
mengucapkan hal itu sebagai bentuk olok-olok terhadap keluarga Lut - 
'alaihissalam- yang tidak mau ikut serta bersama mereka dalam perbuatan nista 
yang mereka lakukan, tapi justru keluarga Lut -'alaihissalam- mengingkari 
perbuatan yang mereka lakukan itu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka kaumnya tidak menjawab selain dari berkata: usirlah Lut dan pengikut- 
pengikutnya dari bandar kamu ini: sesungguhnya mereka adalah orang-orang 
yang mendakwakan dirinya bersih suci ". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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27:57 


oa. 


oV éy pái Ea GA “AAN pal YI Ada desa 


Maka Kami menyelamatkannya dan menyelamatkan keluarganya kecuali 
istrinya, Kami memutuskan baginya untuk tetap bersama orang-orang yang 
menetap dalam siksaan agar ia termasuk dalam golongan orang-orang yang 
binasa. 


— Indonesian Mokhtasar 


Lalu Kami selamatkan Nabi Lut dan keluarganya serta pengikut-pengikutnya, 
kecuali isterinya, Kami takdirkan dia menjadi dari golongan yang tertinggal 
dalam azab. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


27:58 
EN Gasa ha pad oa pi Ga 


Dan Kami hujani kaum Lut -'alaihissalam- dengan batu dari langit. Maka itu 


merupakan hujan yang buruk lagi mencelakakan bagi orang-orang yang sudah 


diberi peringatan dengan azab, tetapi mereka tidak mau mendengarkannya. 


- Indonesian Mokhtasar 
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Dan Kami hujani mereka dengan hujan yang membinasakan, maka amatlah 
buruknya hujan azab yang menimpa orang-orang yang telah diberi amaran. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


27:59 


oa gk ji Gi A Bak yii alus Lie Aug ó Saad) Ja 


Katakan -wahai Rasul- “Segala puji bagi Allah atas segala nikmat-nikmat-Nya 
dan amanat dari-Nya atas para Rasul-Nya yang telah dipilih-Nya untuk 
menyampaikan agama-Nya. Apakah Allah yang berhak disembah, yang di 
Tangan-Nya kekuasaan atas segala sesuatu yang lebih baik ataukah 
sesembahan-sesembahan yang disembah oleh orang-orang musyrik yang tidak 
mampu memberikan manfaat maupun mudarat?” 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah (wahai Muhammad): "Segala puji tertentu bagi Allah dan selamat 
sejahtera kepada hamba-hambaNya (Nabi-nabi) yang dipilihNya. Manakah yang 
lebih baik? - Allah (yang demikian kekuasaanNya) atau benda-benda yang 
mereka jadikan sekutu-sekutu bagiNya? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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27:60 


92 03 ATT EE E A A Data vena BAR eT Ta Lu Ah Ahafo a oE la AR 27 
Data oj ai GIS dg GIS Gilas Ah Kisi Fla plul Sa ASI dj GAN Sa BS Gal 
Se Ga ga ah DIA ga Api aa 


Atau siapakah yang telah menciptakan langit-langit dan bumi tanpa ada contoh 
sebelumnya, dan menurunkan atas kalian -wahai manusia- air hujan dari langit 
lalu Kami tumbuhkan bagi kalian dengan air itu kebun-kebun yang bagus nan 
indah, yang kamu sekali-kali tidak mampu untuk menumbuhkan pohon di 
kebun-kebun itu karena kelemahan kalian atas hal itu, lalu Allah lah yang 
menumbuhkannya, maka adakah sesembahan lain selain Allah? Tidak, bahkan 
mereka adalah kaum yang menyimpang dari kebenaran dengan menyamakan 
antara Zat Pencipta dan makhluk secara zalim. 


— Indonesian Mokhtasar 


Bahkan siapakah yang telah mencipta langit dan bumi, dan menurunkan hujan 
dari langit untuk kamu? Lalu Kami tumbuhkan dengan air hujan itu tanaman 
kebun-kebun (yang menghijau subur) dengan indahnya, yang kamu tidak dapat 
dan tidak berkuasa menumbuhkan pohon-pohonnya. Adakah sebarang tuhan 
yang lain bersama-sama Allah? (Tidak!) bahkan mereka (yang musyrik itu) 
adalah kaum yang menyeleweng dari kebenaran (tauhid). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


27:61 


Ji Ái ga Kie Nala Ganti Ola Jaha es G Jang MP GHIS drag IIA GAS Jaa cái 
“1 gála Y ASI 
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Atau siapakah yang telah menjadikan bumi stabil dan kokoh tak bergoncang 
bersama yang ada di atasnya, dan menjadikan di dalamnya sungai-sungai yang 
mengalir, menjadikan gunung-gunung yang teguh dan menjadikan antara dua 
lautan yang asin dan yang tawar pembatas yang mencegah tercampurnya laut 
asin dengan laut tawar sehingga tidak merusaknya yang tidak layak untuk 
diminum. Adakah sesembahan lagi selain Allah yang menjalankan semua itu? 
Bahkan sebagian besar dari mereka tidak mengetahui, seandainya mereka 
mengetahuinya niscaya mereka tidak akan menyekutukan Allah dengan salah 
satu dari para makhluk-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Atau siapakah yang telah menjadikan bumi tempat penetapan dan telah 
menjadikan sungai-sungai di antara bahagian-bahagiannya dan telah 
menjadikan untuknya gunung-ganang yang menetapnya: dan juga telah 
menjadikan di antara dua laut (yang masin dan yang tawar) sekatan (semula 
jadi) yang memisahnya? Adakah sebarang tuhan yang lain bersama-sama Allah? 
(Tidak!) bahkan kebanyakan mereka (yang musyrik itu) tidak mengetahui. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


27:62 


Z 46a ya MRT At. “it T a o? TI obbo- — 8 KP SEK Iga AT BP Papa 3 s yai 
“y CSI ú da Á e Ali YAN sal Asas padi Cr olea Ja) awan) Gua Ga 


Atau siapakah yang memperkenankan doa orang yang sedang kesusahan 
apabila berdoa kepada-Nya, memohon agar dilepaskan dari kesusahannya dan 
menghindarkan penyakit dan kemiskinan yang menyusahkan manusia serta 
menjadikan kalian khalifah di bumi, sebagian dari kalian menggantikan sebagian 
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yang lain, generasi ke generasi, adakah yang berhak di sembah bersama Allah 
yang menjalankan itu semua? Tidak, sedikit dari kalian yang menerima nasihat 
dan mengambil pelajaran. 


— Indonesian Mokhtasar 


Atau siapakah yang memperkenankan doa orang yang menderita apabila ia 
berdoa kepadaNya, dan yang menghapuskan kesusahan, serta menjadikan 
kamu pengganti (umat-umat yang telah lalu) mendiami dan menguasai bumi? 
Adakah sebarang tuhan yang lain bersama-sama Allah? Amat sedikit di antara 
kamu yang mengingati (nikmat Allah itu). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


27:63 


ea A a AAA Sa Ga A Da Oma ag A a ai a ay ya 
Ir abah 


Atau siapakah yang memberi kalian petunjuk dalam kegelapan di daratan dan 
kegelapan di lautan dengan tanda-tanda dan bintang-bintang yang dipasang 
untuk kalian, dan siapa yang mengirimkan angin sebagai kabar gembira 
menjelang turunnya hujan yang dengannya Allah memberi rahmat kepada 
hamba-hamba-Nya? Adakah sesembahan yang berhak disembah bersama Allah 
yang menjalankan dan menakdirkan itu semua? Mahasuci Allah dan 
Mahabersih dari para makhluk yang mereka persekutukan dengan-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Atau siapakah yang menunjukkan jalan kepada kamu dalam gelap-gelita darat 
dan laut, dan yang menghantarkan angin sebagai pembawa berita yang 
mengembirakan sebelum kedatangan rahmatNya? Adakah sebarang tuhan yang 
lain bersama-sama Allah? Maha Tinggilah keadaan Allah dari apa yang mereka 
sekutukan denganNya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


27:64 


pi o KN Dp Lia OA ga Aleit gaii pai Sa jg oag ia gi Gi Wa ol 
1E Gi 


Atau siapakah yang memulai penciptaan di dalam rahim, fase demi fase, 
kemudian menghidupkannya setelah sebelumnya mematikannya, dan siapakah 
yang memberi kalian rezeki dari langit dengan hujan yang diturunkan dari arah 
langit dan memberi kalian rezeki dari bumi dengan tumbuh-tumbuhan yang 
ditumbuhkan padanya? Adakah sesembahan yang berhak di sembah bersama 
Allah yang menjalankan dan menakdirkan itu semua? Katakan -wahai Rasul- 
kepada orang-orang musyrik, “Tunjukkan hujah-hujah kalian atas kesyirikan 
yang kalian perbuat jika kalian adalah orang-orang yang benar berdasarkan 
pengakuan kalian bahwa kalian berada dalam kebenaran.” 


- Indonesian Mokhtasar 


Atau siapakah yang memulakan kejadian sekalian makhluk, kemudian dia 
mengembalikannya (hidup semula sesudah matinya). dan siapakah yang 
memberi rezeki kepada kamu dari langit dan bumi? Adakah sebarang tuhan 
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yang lain bersama-sama Allah? Katakanlah (wahai Muhammad): "Bawalah 
kemari keterangan-keterangan kamu, jika betul kamu orang-orang yang benar 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


27:65 


To Gan OI Gala Lag ARTI) a GG Gagal Aoa Ab Y da 


Katakan -wahai Rasul-, “Tidak ada yang mengetahui hal yang gaib, dari para 
Malaikat yang ada di langit maupun manusia yang ada di bumi, akan tetapi 
hanya Allah semata yang mengetahuinya. Dan semua yang ada di langit dan 
yang ada di bumi tidak mengetahui kapan mereka akan dibangkitkan untuk 
menerima pembalasan, kecuali Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah lagi: Tiada sesiapapun di langit dan di bumi yang mengetahui 
perkara yang ghaib melainkan Allah!" Dan tiadalah mereka menyedari bilakah 
masing-masing akan dibangkitkan hidup semula (sesudah mati). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


27:66 
TT OA gia ah da da AA Or BOS i agale A Ja 
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Akan tetapi pengetahuan mereka tentang Akhirat menjadi sempurna setelah 
mereka melihatnya dengan mata kepala sendiri setelah sebelumnya para Rasul 
mengabarkan kepada mereka tentang Akhirat, dan Akhirat itu adalah gaib, 
sehingga mereka mengingkarinya karena mereka tidak melihatnya. Mereka 
berada dalam keraguan dan kebimbangan terhadap kehidupan Akhirat saat 
hidup mereka di dunia. Mata dan hati mereka telah buta terhadap Akhirat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Bahkan mereka (yang kafir) telah berkali-kali mengetahui tentang hari akhirat 
(tetapi mereka tidak meyakininya), bahkan mereka berada dalam syak 
mengenainya: bahkan matahati mereka buta langsung daripada 
memikirkannya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


27:67 


ISA Lil Ga Go US ea A Jú 


Dan orang-orang yang kafir berkata dengan penuh pengingkaran, “Apakah 
bila kami telah mati dan telah menjadi debu, mungkinkah kami dibangkitkan 
kembali?” 


- Indonesian Mokhtasar 
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Dan orang-orang yang kafir berkata: "Adakah sesudah kami menjadi tanah, dan 
juga datuk nenek kami, adakah kami semua akan dikeluarkan dari kubur (hidup 
semula)? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


21:68 


TA Sal Jala F) TA GI JA oa GGe GAS NIA Gis A 


Dan sungguh kami pernah diancam dengan hal ini dan bapak-bapak kami pun 
pernah diancam sebelumnya bahwa kami akan dibangkitkan dalam keadaan 
hidup semua, akan tetapi kami tidak melihat kenyataan dari ancaman yang 
diancamkan kepada kami itu, melainkan hanya sekedar kedustaan orang-orang 
terdahulu yang mereka tuliskan di dalam kitab-kitab mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Demi sesungguhnya, kami telah dijanjikan dengan perkara ini, kami dan juga 
datuk nenek kami dahulu, ini hanyalah cerita-cerita dongeng orang-orang 
dahulu kala". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


27:69 
NA aa iie US HS Tel GAN Hala Ê 
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Katakan -Wahai Rasul- kepada orang-orang yang ingkar terhadap kebangkitan 
itu, “Berjalankah kalian ke berbagai arah di bumi dan perhatikanlah bagaimana 
kondisi akhir dari para pendosa yang ingkar dengan kebangkitan.” Kami telah 
binasakan mereka karena pengingkaran mereka terhadap kebangkitan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah (wahai Muhammad): "Mengembaralah kamu di muka bumi, 
kemudian perhatikanlah bagaimana buruknya kesudahan orang-orang yang 
berdosa itu". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


27:70 
Ve Gal Lia Gi ab OR Yg pe GIRI Ya 


Janganlah kamu sedih karena berpalingnya orang-orang musyrik dari 
dakwahmu, janganlah hatimu merasa sempit karena memperhatikan apa yang 
mereka perbuat dalam rangka mempedayamu, karena Allah bersamamu dan 
akan menolongmu menghadapi mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


2432 


Dan janganlah engkau berdukacita terhadap (keingkaran) mereka (yang kafir 
itu,) dan janganlah engkau resah-gelisah disebabkan tipu daya yang mereka 
lakukan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


27:71 
VI Sea Ai oy SEN TA (fa Gadang 


Dan orang-orang yang kafir yang mengingkari kebangkitan dari kaummu 
berkata, “Kapan datangnya siksa yang telah engkau dan orang-orang beriman 
ancamkan kepada kami, jika kalian memang benar dalam apa yang kalian klaim 
itu?” 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan mereka bertanya: "Bilakah berlakunya azab yang telah dijanjikan itu, jika 
betul kamu orang-orang yang benar?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


27:72 
vy Galak SA gat SI ciag OI ol gak Ui 
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Katakan kepada mereka -wahai Rasul- "Mungkin telah dekat kepada kalian 
sebagian dari siksa yang kalian minta supaya disegerakan itu.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah (wahai Muhammad): "Dipercayai tidak lama lagi akan datang 
kepada kamu sebahagian dari azab yang kamu minta disegerakan itu". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


27:73 
VY dak YARIS Sg Cakil Ae diah gi Oh) Ol 


Sesungguhnya Rabbmu itu -wahai Rasul- benar-benar mempunyai karunia yang 
besar kepada manusia dengan tidak menghiraukan permintaan mereka untuk 
disegerakan siksa atas mereka meski mereka berada dalam kekafiran dan 
kemaksiatan, akan tetapi sebagian besar manusia tidak bersyukur atas 
kenikmatan yang telah Allah berikan kepada mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesungguhnya Tuhanmu (wahai Muhammad) sentiasa melimpah-ruah 
kurniaNya kepada umat manusia seluruhnya tetapi kebanyakan mereka tidak 
bersyukur. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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27:74 
1, Aap on oh R3 A AE | H3 3 
Vé gik Lag AR agan OS La abal da ON 


Dan sesungguhnya Rabbmu benar-benar mengetahui apa yang disembunyikan 
oleh hati hamba-hamba-Nya dan apa yang ditampakkannya, tidak ada 
sedikitpun yang tersembunyi bagi Allah dari hal itu dan Dia akan memberikan 
balasan kepada mereka karenanya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesungguhnya Tuhanmu sedia mengetahui apa yang terpendam dalam hati 
mereka dan apa yang mereka nyatakan (dengan tutur kata dan perbuatan). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


27:75 


a . 4 P A rn Ta 4? Pa Pr HN Pe 
Vo Gasa GAS AI) Kana sia AAS Ga Lag 


Tidak ada suatu perkara yang gaib atas manusia baik berada di langit maupun di 
bumi kecuali hal itu tentu telah tercatat di dalam kitab yang nyata, yaitu Al- 
Lauhul Mahfuz. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan tiada sesuatu perkara yang ghaib di langit dan di bumi, melainkan tertulis 
dalam Kitab yang terang nyata. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


27:76 
vy GAI A gi UAP óa ói Aii ia $y 


Sesungguhnya Al-Qur`ān yang diturunkan atas Muhammad -sallallahu 'alaihi wa 
sallam- ini menjelaskan kepada Bani Israil sebagian besar dari perkara-perkara 
yang mereka perselisihkan dan membuka kesesatan-kesesatan mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya Al-Ouran ini menceritakan kepada Bani Israil (perkara yang 
sebenar-benarnya) mengenai kebanyakan (hal-hal ugama) yang mereka 
berselisihan padanya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


27:77 


VV Gaia gali AS 99 Ad “A19 
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Sesungguhnya hal itu merupakan petunjuk dan rahmat bagi orang-orang 
beriman yang menjalankan apa yang ada di dalam Al-Our an. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesungguhnya Al-Ouran itu menjadi hidayah petunjuk dan rahmat bagi 
orang-orang yang beriman. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


27:78 
VA dai ajai gg Ay ppi La Oh Ó 


Sesungguhnya Rabbmu -wahai Rasul- akan mengadili di antara manusia -baik 
yang beriman maupun yang kafir- pada hari Kiamat dengan hukum-Nya yang 
adil, maka Dia merahmati orang yang beriman dan menyiksa orang yang kafir, 
dan Dia Maha Perkasa yang membalas setiap musuh-musuh-Nya dan tidak ada 
seorang pun yang bisa mengalahkan-Nya, Maha Mengetahui yang tidak kabur 
bagi-Nya mana yang benar dan mana yang batil. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya Tuhanmu (wahai Muhammad) akan memutuskan di antara 
mereka dengan hukumNya, dan Dia lah sahaja Yang Maha Kuasa, lagi Maha 
Mengetahui. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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27:79 
VA cai Gali de SIA ie Uya 


Maka bertawakallah kepada Allah dan bersandarlah kepada-Nya di segala 
urusanmu, sesungguhnya engkau berada dalam kebenaran yang jelas. 


— Indonesian Mokhtasar 


Oleh itu, berserahlah kepada Allah, sesungguhnya engkau berada di atas 
kebenaran yang jelas nyata. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


27:80 
As yaa Dag IA) BEA aial aa Yg aja kabah T Si) 


Sesungguhnya engkau -wahai Rasul- tidak mampu menjadikan orang-orang 
mati, yang hati mereka telah mati karena kekufurannya kepada Allah, bisa 
mendengar dan engkau juga tidak mampu menjadikan orang yang kehilangan 
pendengarannya untuk bisa mendengarkan seruanmu kepada mereka, apabila 
mereka berpaling darimu. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Sesungguhnya engkau tidak dapat menjadikan orang-orang yang mati (hatinya) 
itu menerima ajaranmu, dan tidak dapat menjadikan orang-orang yang pekak 
itu mendengar seruanmu, apabila mereka berundur ke belakang (disebabkan 
keingkarannya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


27:81 
NA Galah pb USU aih oa T) dalah o alia GP ail sdi Cal Tag 


Engkau bukanlah pemberi petunjuk bagi orang yang hatinya telah buta dari 
kebenaran, maka janganlah engkau bersedih atas mereka sehingga jiwamu 
mejadi lelah, Engkau tidak bisa membuat dakwahmu didengarkan kecuali oleh 
orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami dan mereka tunduk kepada 
perintah-perintah Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan engkau tidak akan dapat memberi petunjuk kepada orang-orang yang buta 
supaya menjauhi kesesatan mereka: engkau tidak dapat memperdengarkan 
(seruanmu itu) melainkan kepada orang-orang yang sanggup beriman akan 
ayat-ayat keterangan Kami, kerana mereka orang-orang yang berserah diri 
dengan ikhlas. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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27:82 


a a a g CE LA PK TERAPAN TK MENAATI ST aa CT KPU BE ERA A CA ia A an 
AY Gsis LAU NAS Gali Gl peak OAT a iga Api AGAN Agate Ugal abg IN O 


Jika siksa telah pasti dan telah tetap atas mereka karena pendirian mereka atas 
kekufuran dan kemaksiatan lalu yang tersisa hanya manusia-manusia jahat, 
maka ketika Kiamat sudah dekat, Kami keluarkan untuk mereka suatu tanda 
dari tanda-tanda besar Kiamat, yaitu seekor binatang melata dari bumi yang 
berbicara kepada mereka dengan bahasa yang mereka pahami, bahwa manusia 
sudah tidak percaya dengan ayat-ayat Kami yang diturunkan kepada Nabi Kami. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan apabila sampai masa berlakunya hukuman atas manusia, Kami keluarkan 
untuk mereka sejenis binatang dari bumi, yang akan menyatakan kepada 
mereka, bahawa manusia telah tidak meyakini ayat-ayat keterangan dan 
pengajaran Kami. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


27:83 


o A ORI ai 3 gi au 208 kat u š ET  o- 
AY OSa ag Ui E aa ag dal JS a gai agag 


Ingatlah -wahai Rasul- suatu hari saat Kami mengumpulkan dari setiap umat 
sekelompok dari pembesar-pembesar mereka yang telah mendustakan ayat- 
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ayat Kami, dari mulai awal hingga akhir dari mereka yang membantah, 
kemudian mereka digiring menuju perhitungan amal. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (ingatlah) hari Kami himpunkan dari tiap-tiap umat sekumpulan besar 
orang-orang yang mendustakan ayat-ayat keterangan Kami, lalu mereka dijaga 
serta diatur keadaan dan perjalanan masing-masing. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


27:84 
At glai ik KAI Cal ga lahai Aly AIS AN JÓ gel 3) is 


Mereka terus digiring hingga sampai kepada tempat untuk menimbang amal 
mereka, Allah berfirman kepada mereka sebagai bentuk hinaan atas mereka, 
“Kalian telah mendustakan ayat-ayat-Ku yang menunjukkan keesaan-Ku dan 
mencakup syariat-syariat-Ku, kalian tidak mau tahu dan menganggap itu 
sebagai kebatilan hingga kalian cepat mendustakannya, atau adakah hal lain 
yang kalian lakukan terhadapnya dalam hal membenarkan dan 
mendustakannya?” 


— Indonesian Mokhtasar 


Sehingga apabila mereka datang (ke tempat pengadilan), Allah Taala berfirman: 
"Adakah kamu mendustakan ayat-ayat keteranganKu dengan tidak lebih dahulu 
kamu mengetahuinya secara meliputi? Atau apakah yang kamu telah lakukan?" 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


27:85 
ho San T Aga gaib Lay agile Ji iss 


Maka mereka pun tertimpa siksa karena kezaliman mereka dengan berbuat 
kekufuran terhadap Allah dan pendustaan terhadap ayat-ayat-Nya, dan mereka 
tidak bisa berbicara untuk membela diri mereka masing-masing karena 
ketidakmampuan mereka dan Ketidakabsahan argumen mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan jatuhlah hukuman atas mereka (dengan azab) disebabkan kezaliman 
mereka (berlaku kufur ingkar), lalu mereka diam membisu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


27:86 


n á A og akaa E og E E i go- ofi 
AT ON SA SEA BN AG aa GAG A a Ji ia Gi 10 Ali 


“Tidakkah orang-orang yang mendustakan kebangkitan itu melihat bahwa 
Kami telah menjadikan malam sebagai tempat untuk mereka beristirahat 
dengan tidur dan Kami jadikan siang itu terang agar mereka bisa melihat dan 
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mulai bekerja. Sesungguhnya di dalam kematian yang berulang-ulang dan di 
dalam kebangkitan setelahnya itu benar-benar terdapat tanda-tanda adanya 
kebangkitan setelah kematian.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Tidakkah mereka memerhatikan bahawa Kami telah menjadikan malam untuk 
mereka berehat padanya, dan menjadikan siang terang-benderang? 
Sesungguhnya yang demikian itu mengandungi tanda-tanda (kekuasaan Allah) 
bagi kaum yang beriman. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


27:87 


- el omi Nb Taa? Th {3 7 PE EE Ti ERE Ey 8 y? Aas E PIS 
AV Ga Sg AN la oa Y ANI A ag Sa A a pii a A in AI 


Ingatlah -wahai Rasul- pada suatu hari ketika Malaikat yang ditugaskan untuk 
meniup terompet meniupnya pada tiupan kedua, maka semua yang berada di 
langit dan di bumi terkejut, selain yang dikecualikan oleh Allah untuk tidak 
terkejut, sebagai bentuk anugerah dari-Nya. Dan setiap makhluk Allah 
mendatangi-Nya pada Hari itu dengan taat dan hina. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (ingatkanlah) hari di tiup sangkakala, lalu terkejutlah - gerun gementar - 
makhluk-makhluk yang ada di langit dan yang ada di bumi, kecuali mereka yang 
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dikekhendaki Allah: dan kesemuanya akan datang kepadaNya dengan keadaan 
tunduk patuh. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


27:88 


Pa D PE -y ih ahi eke a? AS Z PT pio 3. Pan 2 ai Ka aa Sa 
OR Las i PA) sei OS A Sa a A ja ja RI Sa Ya Ola 5353 
AA 


Dan engkau lihat gunung-gunung pada hari itu, engkau mengiranya diam tidak 
bergerak, padahal sesungguhnya gunung-gunung itu berjalan kencang 
sebagaimana jalannya awan. Itulah ciptaan Allah, dan Dia lah yang telah 
menggerakkannya, sesungguhnya Dia Maha Mengerti atas apa yang kalian 
kerjakan, tidak ada sesuatu pun dari perbuatan kalian yang tersembunyi dari- 
Nya, dan Dia akan membalas kalian. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan engkau melihat gunung-ganang, engkau menyangkanya tetap membeku, 
padahal ia bergerak cepat seperti bergeraknya awan: (demikianlah) perbuatan 
Allah yang telah membuat tiap - tiap sesuatu dengan serapi-rapi dan sebaik- 
baiknya: sesungguhnya Ia Amat mendalam PengetahuanNya akan apa yang 
kamu lakukan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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27:89 


NA gla King BA Oh ahg gia yA “AB dial la wa 


Barangsiapa pada hari Kiamat nanti datang dengan membawa iman dan amal 
saleh maka baginya Surga, dan mereka merasa tenteram karena ditenteramkan 
oleh Allah dari kejutan yang dahsyat hari Kiamat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesiapa yang datang membawa amal kebajikan (yang telah dikerjakannya) maka 
ia akan beroleh balasan yang lebih baik daripadanya, dan mereka akan beroleh 
aman sentosa daripada kejadian-kejadian yang mengerikan pada hari kiamat 
itu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


27:90 


ae Ga ALIS La Y) OG JR JAN GA AR Ag HA Aid 23 dg 


Dan barangsiapa yang datang dengan membawa kekufuran dan kemaksiatan 
maka bagi mereka Neraka, wajah mereka diceburkan ke dalamnya dan 
dikatakan kepada mereka sebagai bentuk hinaan dan celaan, “Tidaklah kalian 
mendapatkan balasan melainkan atas apa yang telah kalian lakukan di dunia 
berupa kekufuran dan kemaksiatan.” 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan sesiapa yang datang membawa amal jahat (yang telah dikerjakannya) maka 
sudah tentu mereka akan ditumuskan mukanya ke dalam api neraka, (sambil 
dikatakan kepada mereka): "Kamu tidak diberi melainkan balasan apa yang 
kamu telah lakukan". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


27:91 


a1 aaa Sa Gb Ol Gejala pegi JE Ag AA Sa Sal SIA Gg SET Ol ial UI 


Katakan kepada mereka, -wahai Rasul- “Sesungguhnya aku hanyalah 
diperintahkan untuk menyembah Rabb negeri ini (Makkah) yang telah 
disucikan, maka tidak boleh menumpahkan darah di dalamnya, tidak boleh 
menzalimi orang lain di dalamnya, binatang buruannya tidak boleh dibunuh, 
pepohonannya tidak boleh ditebang, dan milik Allah lah segala kerajaan, dan 
aku diperintahkan untuk menjadi orang-orang yang berserah diri kepada Allah 
dan tunduk pada-Nya dengan taat. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Katakanlah wahai Muhammad):" Aku hanyalah diperintahkan supaya 
menyembah Allah Tuhan negeri (Makkah) ini yang telah menjadikannya suci lagi 
dihormati dan yang menguasai segala-galanya, dan aku diperintahkan supaya 
tetap menjadi dari orang-orang Islam (yang menyerah diri bulat-bulat 
kepadaNya), - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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27:92 


ay yai ja Í Until JM Ja ag Abi Si LATAR ÉA yaa” Gie SAN IG Gg 


Dan aku diperintahkan untuk membacakan Al-Our an kepada manusia, maka 
barangsiapa mendapatkan petunjuk dengannya dan menjalankan apa yang ada 
di dalamnya maka petunjuknya itu bermanfaat untuk dirinya sendiri. Dan 
barangsiapa tersesat dan menyimpang dari apa yang ada di dalamnya serta 
mengingkarinya dan tidak menjalankan apa yang ada di dalamnya, maka 
katakan, “Sesungguhnya aku tidak lain hanyalah seorang pemberi peringatan, 
aku mengingatkan kalian dari siksa Allah dan aku tidak memiliki hak untuk 
memberi kalian hidayah.” 


— Indonesian Mokhtasar 


"Dan supaya aku sentiasa membaca Al-Ouran". Oleh itu, sesiapa yang menurut 
petunjuk (Al-Ouran dan beramal dengannya) maka faedah perbuatannya itu 
akan terpulang kepada dirinya sendiri, dan sesiapa yang sesat, maka katakanlah 
kepadanya: "Sesungguhnya aku hanyalah seorang pemberi amaran". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


27:93 


a 


ar gla úe Jii éig ag Gii Ad ae Aka jala Ah Mati jag 
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Katakan -wahai Rasul- “Segala puji bagi Allah atas semua nikmat-Nya yang tak 
terhitung, Allah akan menampakkan kepada kalian tanda-tanda kebesaran-Nya 
di jagat dan pada jiwa-jiwa kalian, di langit dan bumi serta rezeki sehingga 
kalian akan mengetahuinya dengan pengetahuan yang membimbing kalian 
untuk tunduk kepada kebenaran, dan tidaklah Rabbmu itu lalai atas apa yang 
kalian lakukan, justru Dia mengetahuinya, tidak ada sesuatu pun yang 
tersembunyi dari-Nya dan Dia akan membalas perbuatan kalian.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan katakanlah (wahai Muhammad): "Segala puji tertentu bagi Allah (yang 
melimpahkan nikmat-nikmatNya yang tidak terhitung), Ia akan memperlihatkan 
kepada kamu tanda-tanda kekuasaanNya supaya kamu dapat mengetahuinya 
(dengan jelas nyata)", dan Tuhanmu tidaklah lalai akan segala yang kamu 
lakukan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


28:1 


\ ah 


Ta Sin Mim. Pembahasan tentang huruf-huruf seperti ini telah dijelaskan dalam 
permulaan surah Al-Baqarah 


— Indonesian Mokhtasar 
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Taa, Siin, Miim. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


28:2 
Y Gasal Ad dg ai 


Ini adalah ayat-ayat Al-Our an yang sangat jelas. 


— Indonesian Mokhtasar 


Inilah ayat-ayat Kitab - Al-Quran - yang memberi penjelasan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


28:3 


Y agia A ggal CGE Si nga Li oa Ole hati 


Kami bacakan kepada kalian sebagian kisah Musa dan Fir'aun dengan 
sebenarnya, tidak ada keraguan padanya bagi orang-orang yang beriman, 
karena mereka lah yang bisa mengambil manfaat dari apa yang ada di 
dalamnya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Kami bacakan kepadamu (wahai Muhammad) sebahagian dari kisah Nabi Musa 
dan Firaun dengan keterangan yang benar bagi orang-orang yang beriman. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


28:4 


3 Eet eTa KL SO RO A TMT AURA a AN nat se Lao 15. P Si Sa Pan a oi? a Niz NA A 
SA aa maa a dilh Giri ki Ya) JG YAI AS GEA 
£ Ondel) Ca GIS 


Sesungguhnya Fir'aun telah berbuat sewenang-wenang di Negeri Mesir, 
menjadikan penduduknya bergolongan-golongan dan memisahkan antara 
golongan-golongan itu, menindas salah satu dari golongan itu, yaitu Bani Israel 
dengan cara membunuh anak-anak lelaki dari mereka dan membiarkan hidup 
kaum wanitanya untuk dijadikan sebagai pembantu, sebagai bentuk terendah 
dalam menghinakan mereka, dan sesunguhnya Fir'aun termasuk orang-orang 
yang membuat kerusakan di muka bumi dengan kezaliman, kesewenang- 
wenangan dan kesombongan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya Firaun telah berlaku zalim di bumi (Mesir) dengan melampaui 
batas, serta ia menjadikan penduduknya berpuak-puak. Ia menindas sepuak di 
antaranya dengan membunuh anak-anak lelaki mereka dan membiarkan hidup 
anak-anak perempuan mereka. Sesungguhnya adalah ia dari golongan yang 
membuat kerosakan. 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


28:5 
oa Ia. Rak oaen neo e Oa C TT Lo O E TA A. 
o GAA ARA dail ALAN AYI A au Gaal AE Cai Ul 23 


Kami ingin menganugerahkan kepada Bani Israel yang telah ditindas oleh 
Fir'aun di negeri Mesir dengan menghancurkan musuh mereka dan 
menghentikan penindasan atas mereka serta menjadikan mereka sebagai 
pemimpin-pemimpin yang diikuti dalam kebenaran, dan dengan menjadikan 
mereka sebagai para pewaris yang mewarisi wilayah Syam yang penuh berkah 
setelah kebinasaan Fir'aun, sebagaimana Allah -Ta'ala- berfirman, "Dan Kami 
wariskan kepada kaum yang telah ditindas itu negeri-negeri bahagian baratnya 
yang telah Kami beri berkah padanya..." 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Kami hendak berihsan dengan memberikan pertolongan kepada kaum yang 
tertindas di negeri itu, dan hendak menjadikan mereka pemimpin-pemimpin, 
serta hendak menjadikan mereka orang-orang yang mewarisi (apa yang dimiliki 
oleh Firaun dan kaumnya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


28:6 
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T Cooking A a agia AI HA) DARI UE GI JAN A MA OS 


Dan kami ingin meneguhkan mereka di negeri Mesir dengan menjadikan 
mereka sebagai penguasa atas Mesir dan menjadi penentu di Mesir, serta 
menjadikan Fir'aun dan penolongnya yang terbesar yaitu Haman dan bala 
tentaranya yang menolong keduanya dalam menjalankan kekuasaan mereka 
melihat apa yang mereka khawatirkan berupa habisnya dan hancurnya 
kekuasaan mereka di tangan seorang anak lelaki dari Bani Israil. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Kami hendak memberi mereka kedudukan yang kukuh di negeri itu, serta 
hendak memperlihatkan kepada Firaun dan Haman bersama-sama tentera 
mereka apa yang mereka bimbangkan dari golongan yang bertindas itu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


28:7 
Bb ga HI ARI Ya ALA Yg asli a Ale Si NU Aa Dl Ag al UJI Gao 
V Gali jali Ga ole Lg 


Dan Kami ilhamkan kepada ibunya Musa -'alaihissalam-, susuilah dia hingga 
apabila engkau merasa khawatir terhadap keselamatannya dari Fir'aun dan 
kaumnya yang hendak membunuhnya, letakkanlah dia di dalam sebuah peti lalu 
lemparkan ke laut, dan janganlah engkau khawatir akan tenggelam atau 
khawatir dari Fir'aun dan janganlah pula engkau sedih karena berpisah 
dengannya, sesungguhnya Kami akan mengembalikannya kepadamu dalam 
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keadaan hidup dan menjadikannya sebagai salah seorang Rasul yang diutus 
Allah kepada para makhluk-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Kami ilhamkan kepada ibu Musa:" Susukanlah dia: dalam pada itu, jika 
engkau takutkan sesuatu bahaya mengenainya (dari angkara Firaun), maka 
(letakkanlah dia di dalam peti dan) lepaskanlah dia ke laut: dan janganlah 
engkau merasa bimbang dan jangan pula berdukacita; sesungguhnya Kami akan 
mengembalikannya kepadamu, dan Kami akan melantiknya menjadi salah 
seorang dari Rasul-rasul Kami. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


28:8 
A SAH | as Lai 39123 ANG UE Oa | gas agi Q Kai Ge “la ARAE 


Maka ibunya mengikuti apa yang telah Kami ilhamkan kepadanya supaya 
meletakkannya di dalam sebuah peti dan melemparkannya di laut, lalu keluarga 
Fir'aun menemukannya dan mengambilnya, agar terjadi apa yang diinginkan 
oleh Allah yaitu Musa akan menjadi musuh bagi Fir'aun, Allah menghancurkan 
kerajaannya melalui tangan Musa, untuk menghapuskan kesedihan mereka. 
Sesungguhnya Fir'aun dan menterinya, Haman dan para penolong mereka 
adalah orang-orang yang berbuat dosa karena kekufuran mereka, kesewenang- 
wenangan mereka dan perusakan mereka di muka bumi. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Setelah itu dia dipungut oleh orang-orang Firaun: kesudahannya dia akan 
menjadi musuh dan menyebabkan dukacita bagi mereka: sesungguhnya Firaun 
dan Haman serta orang-orangnya adalah golongan yang bersalah. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


28:9 


a Gaig Y ahg Nila SARI jj Uni cj (pub dala Yg Ai ob UB Ore i aig 


Ketika Fir'aun hendak membunuhnya, istrinya berkata, “Anak ini adalah sumber 
kebahagian bagiku dan bagimu, janganlah engkau membunuhnya, semoga ia 
bisa bermanfaat bagi kita sebagai pembantu atau kita jadikan dia sebagai anak 
angkat.” Mereka tidak mengetahui apa yang akan terjadi pada kerajaan mereka 
di tangan anak itu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (ketika melihat kanak-kanak itu) berkatalah isteri Firaun: "(Semoga ia 
menjadi) cahaya mata bagiku dan bagimu: janganlah kamu membunuhnya: 
mudah-mudahan ia berguna kepada kita, atau kita jadikan dia anak". Padahal 
mereka tidak menyedari (kesudahannya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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28:10 
\ e Gladi ja CSI Lala (AS Uban) Gi YEN Cg eni SAS GIE YA Ginga Bl 2198 a 


Hati ibu Musa -'alaihissalam- menjadi kosong dari segala urusan dunia, kecuali 
urusan Musa. Hampir saja kesabarannya habis dan mengakui bahwa Musa 
adalah anaknya, karena besarnya keterikatan hatinya kepada anak itu, kalaulah 
bukan karena Kami telah ikat hatinya agar tetap tegar dan sabar, agar dia 
termasuk orang-orang yang beriman dan bertawakal kepada Rabbnya serta 
penyabar atas apa yang ditakdirkan oleh-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (sepeninggalannya) menjadilah hati ibu Musa kosong: sesungguhnya ia 
nyaris-nyaris menyatakan perihal anaknya itu dengan berterus-terang jika 
tidaklah Kami kuatkan hatinya (dengan perasaan sabar dan tenang tenteram), 
supaya tetaplah ia dari orang-orang yang percaya (akan janji Allah). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


28:11 


YA Gabah Ah GiS oe Cg Sana Akad iY ihg 


Ibu Musa -'alaihissalam- berkata kepada saudara perempuan Musa setelah dia 
melemparkan Musa ke sungai, “Ikutilah jejaknya agar engkau tahu apa yang 
akan terjadi padanya.” Lalu saudarinya itu memantaunya dari kejauhan supaya 
rahasianya tidak terbuka, Fir'aun dan kaumnya tidak mengetahui bahwa dia 
adalah saudarinya dan bahwa dia mengikuti perkembangan kabar Musa. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Dan berkatalah ia kepada kakak Musa: "Pergilah cari khabar beritanya". (Maka 
pergilah ia) lalu dilihatnya dari jauh sedang orang ramai tidak menyedarinya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


28:12 
FN BPR a ha Go. EA o LaF op- WHR Ai wle PN h eE kos- 2 PN 
YY ggat al ang AKI i pliks cu Jai Li aR ja CA JA ya gura gali Ale úa 


Musa tidak mau -atas kehendak Allah- untuk disusui oleh para wanita. Maka 
tatkala saudari Musa melihat keinginan besar mereka untuk menyusukan Musa, 
dia berkata kepada mereka, “Maukah kalian aku tunjukkan satu keluarga yang 
bisa menyusui dan menjaganya, serta mereka berlaku baik terhadapnya?” 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Kami jadikan dia dari mulanya enggan menyusu kepada perempuan- 
perempuan yang hendak menyusukannya; (melihatkan halnya itu), kakaknya 
berkata: "Mahukah, aku tunjukkan kamu kepada penduduk sebuah rumah yang 
dapat memeliharanya untuk kamu, serta mereka tulus ikhlas kepadanya?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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28:13 
Pasak YAA OS Ga Ái ang Oi Abg GAS Yg gie JS GS Ci Ul Aing 


Maka kami kembalikan Musa kepada ibunya agar senang hatinya karena bisa 
melihatnya dari dekat dan tidak sedih karena berpisah dengannya, serta agar 
ibunya mengerti bahwa janji Allah untuk mengembalikan Musa kepadanya 
adalah benar, tidak ada keraguan padanya, akan tetapi sebagian besar dari 
mereka tidak mengetahui janji ini dan tidak ada seorangpun yang mengetahui 
bahwa dia adalah ibunya Musa. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka (dengan jalan itu) Kami kembalikan dia kepada ibunya supaya tenang 
tenteram hatinya dan tidak berdukacita (disebabkan bercerai dengannya): dan 
supaya ia mengetahui bahawa janji Allah (untuk menyelamatkannya) adalah 
benar, akan tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui (yang demikian itu). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


28:14 


D 9 LI 3 oi - T a90 FP. 925 A GT 4.0 
e AN jai BN" Lake g LAA ANA, da gia SAS lh úl 


"Ketika masa kesempurnaan badan dan kekuatannya telah tiba pada 
puncaknya, maka Kami memberinya pemahaman dan ilmu tentang agama Bani 
Israil sebelum kenabiannya. Sebagaimana Kami memberi balasan yang baik 
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kepada Musa karena ketaatannya, Kami juga memberikan balasan yang baik 
kepada orang-orang yang berbuat kebaikan di setiap masa dan setiap tempat." 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan ketika Musa sampai ke peringkat umurnya yang cukup kekuatannya dan 
sempurna, Kami beri kepadanya kebijaksanaan serta ilmu pengetahuan: dan 
demikian Kami membalas orang-orang yang berusaha memperbaiki amalannya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


28:15 
Hn pas Ga IA 3 “Aid Ga NAN PER agi ij òa ati oa (de Gaii Jang 
Tobasa Jae ia Nia JB AG ia (ja PART gE Ga GM ee taigi cya oi aó 


yo Dana Jan pi “43 


Musa masuk ke dalam kota saat penduduknya sedang lengah. Lalu di kota itu 
Musa bertemu dengan dua orang yang sedang bertengkar dan saling memukul, 
salah satunya berasal dari Bani Israil, kaum Musa -'alaihissalam- dan yang 
satunya lagi dari Qibti, kaum Fir'aun musuh Musa. Lalu orang yang berasal dari 
kaumnya meminta tolong menghadapi orang yang dari kaum Qibti, musuhnya. 
Maka Musa memukulnya dengan genggaman tangannya dan membunuhnya 
dengan pukulan itu karena kuatnya pukulannya. Musa berkata, “Ini adalah dari 
perbuatan yang diperindah oleh setan dan tipu dayanya, sesungguhnya setan 
adalah musuh yang menyesatkan bagi orang yang mengikutinya dengan 
permusuhan yang nyata. Maka apa yang terjadi padaku adalah akibat 
permusuhannya dan karena setan itu menyesatkan, maka ia ingin 
menyesatkanku.” 
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— Indonesian Mokhtasar 


Dan masuklah ia ke bandar (Mesir) dalam masa penduduknya tidak 
menyedarinya, lalu didapatinya di situ dua orang lelaki sedang berkelahi, - 
seorang dari golongannya sendiri dan yang seorang lagi dari pihak musuhnya. 
Maka orang yang dari golongannya meminta tolong kepadanya melawan orang 
yang dari pihak musuhnya: Musa pun menumbuknya lalu menyebabkan orang 
itu mati. (pada saat itu) Musa berkata: "Ini adalah dari kerja Syaitan, 
sesungguhnya Syaitan itu musuh yang menyesatkan, yang nyata (angkaranya) ". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


28:16 
1T Aan il oii ga TAN PA GRAB Gi SS aki Call Gal Kah JÓ 


Musa berkata sambil berdoa kepada Rabbnya dengan mengakui apa yang telah 
dilakukannya, “Wahai Rabbku! Sesungguhnya aku telah menganiaya diriku 
sendiri karena membunuh orang Oibti ini, maka ampunilah dosaku.” Maka Allah 
menjelaskan kepada kita tentang pengampunan-Nya kepada Musa. 
Sesungguhnya Dia Maha Pengampun bagi orang-orang yang bertobat di antara 
hamba-hamba-Nya dan Maha Penyayang kepada mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


la merayu (dengan sesalnya): "Wahai Tuhanku, sesungguhnya aku telah 
menganiaya diri sendiri: oleh itu ampunkanlah - apalah jua kiranya - akan 
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dosaku". (Maka Allah Taala menerima taubatnya) lalu mengampunkan dosanya: 
sesungguhnya Allah jualah Yang Maha Pengampun, lagi Maha Mengasihani. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


28:17 
1V Ë Gaga GS iB San JB 


Musa berkata, “Wahai Rabbku! Karena Engkau telah memberi karunia 
kepadaku berupa kekuatan, hikmat dan ilmu, maka aku sekali-kali tidak akan 
mau menjadi penolong bagi orang-orang jahat dalam melakukan kejahatan 
mereka.” 


— Indonesian Mokhtasar 


la merayu lagi: "Wahai Tuhanku, demi nikmat-nikmat yang Engkau kurniakan 
kepadaku, (peliharalah daku) supaya aku tidak akan menjadi penyokong kepada 
golongan yang bersalah". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


28:18 


Bana is i AI Uang AI JB AR ja adl Sai AN NA GS Gp WAS aii 3 akal 
Naa Da í z gi : £ ane z 
YA 
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Tatkala sudah terjadi apa yang terjadi padanya yaitu pembunuhan terhadap 
orang Oibti, Musa pun mulai merasa takut di kota itu, menunggu apa yang akan 
terjadi. Namun tiba-tiba orang yang meminta tolong darinya dalam menghadapi 
musuhnya dari kaum Oibti kemarin meminta tolong lagi untuk menghadapi 
orang Oibti yang lain. Maka Musa berkata kepadanya, “Sesungguhnya engkau 
benar-benar dalam penyimpangan dan kesesatan yang nyata.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Semenjak itu, tinggalah ia di bandar (Mesir) dalam keadaan cemas sambil 
memerhatikan (berita mengenai dirinya), maka tiba-tiba orang yang meminta 
pertolongan kepadanya semalam, memanggil meminta pertolongannya lagi. 
Musa berkata kepadanya: "Sesungguhnya engkau ini orang yang nyata 
sesatnya!" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


28:19 

An Uma Uu GAES US Ai cj JI Trus OB Lagi FS A Sa Gilas dl aj Ul Lala 
GELI AM PN KO BEN AN a a Kaya 

14 Gala Ya GS ol AA ag NI AN GS II 


Tatkala Musa -'alaihissalam- hendak mencengkeram orang Oibti yang 
merupakan musuhnya dan musuhnya dan musuh orang Israil itu, orang Oibti 
tersebut mengira bahwa Musa akan memukulnya juga ketika dia mendengar 
Musa berkata, "Sesungguhnya engkau benar-benar dalam penyimpangan yang 
nyata", maka dia berkata kepada Musa, “Apakah engkau bermaksud 
membunuhku sebagaimana engkau telah membunuh orang kemarin, engkau 
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tidaklah bermaksud melainkan menjadi seorang yang sewenang-wenang di 
bumi ini, membunuh dan menganiaya manusia, dan engkau tidak bermaksud 
untuk menjadi penengah di antara orang-orang yang sedang bertikai.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka ketika ia bersedia hendak menumbuk orang yang menjadi musuh bagi 
mereka berdua berkatalah orang itu: "Wahai Musa, adakah engkau hendak 
membunuhku sebagaimana engkau membunuh satu jiwa semalam? Sebenarnya 
engkau hanyalah hendak menjadi seorang yang kejam di bumi, dan tidaklah 
engkau hendak menjadi seorang pendamai". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


28:20 


Ca Bi il GA Baik Bls Gali Sali éy gan JB ag Kaali Ubi Ya JA) GG 
Y. Gmail 


Ketika berita tersebut tersebat, maka datanglah seseorang dari ujung kota 
dengan tergesa-gesa karena khawatir terhadap apa yang akan terjadi terhadap 
Musa, dia berkata, “Wahai Musa, sesungguhnya para pembesar dari kaum 
Fir'aun sedang bermusyawarah untuk membunuhmu, maka keluarlah dari 
negeri ini, sesungguhnya aku termasuk golongan orang-orang yang memberimu 
nasihat karena kasihan kepadamu apabila mereka menangkap dan 
membunuhmu.” 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan datanglah seorang lelaki dari hujung bandar itu dengan berlari, (lalu 
menyampaikan berita) dengan berkata: "Wahai Musa, sesungguhnya pegawai- 
pegawai Firaun sedang mengadakan pakatan terhadapmu, mereka hendak 
membunuhmuj oleh itu pergilah dari sini, sesungguhnya aku adalah pemberi 
nasihat secara ikhlas kepadamu". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


28:21 
VA lh gili Ga AM Tah JET USA LS Lila a 


Maka Musa mengikuti ucapan pemberi nasihat tersebut. Lalu dia keluar dari 
negeri itu dalam keadaan takut dan menunggu dengan cemas apa yang akan 
terjadi kepadanya. Lalu ia berdoa kepada Rabbnya, “Wahai Rabbku, 
selamatkanlah aku dari kaum yang zalim, sehingga mereka tidak 
mencelakakanku.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Musa pun keluarlah dari negeri itu dalam keadaan cemas sambil memerhatikan 
(berita mengenai dirinya) serta berdoa dengan berkata: "Wahai Tuhanku, 
selamatkanlah daku dari kaum yang zalim ". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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28:22 


YY das pigu a Ol Cab JB Opa plat AI Ul 


Dan ketika ia mulai berjalan menuju negeri Madyan, dia berkata,” Semoga 
Rabbku menunjukkan kepadaku jalan yang terbaik, sehingga aku tidak 
tersesat.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan setelah ia (meninggalkan Mesir dalam perjalanan) menuju ke negeri 
Madyan, berdoalah ia dengan berkata: "Mudah-mudahan Tuhanku 
menunjukkan jalan yang benar kepadaku,". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


28:23 
FURL La JÉ“ Ulas cab al Ag ga Ca II Ig i j sal Ga dai Ane 183 Casa la 333 Lag 
Yr ja ya Liga BL gaia AS ihi NG 


Tatkala dia sampai di mata air negeri Madyan, tempat penduduknya mengambil 
air minum, ia bertemu dengan sekelompok orang yang sedang memberi minum 
hewan ternak mereka. Dan dia mendapati di antara mereka dua wanita yang 
menahan kambing-kambingnya dari air sampai semua orang selesai mengambil 
air. Musa -'alaihissalam- berkata kepada keduanya, “Kenapa kalian tidak 
mengambil air bersama orang lain?” Kedua wanita itu berkata, “Kami sudah 
biasa menunggu agak jauh dan tidak mengambil air hingga semua pengembala 
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pergi, karena khawatir bercampur dengan mereka, sementara ayah kami sudah 
tua renta, tidak mampu mengambilkan air, maka terpaksa kami lah yang 
mengambil air untuk kambing-kambing kami.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan ketika dia sampai di telaga air negeri Madyan, ia dapati di situ sekumpulan 
orang-orang lelaki sedang memberi minum (binatang ternak masing-masing), 
dan ia juga dapati di sebelah mereka dua perempuan yang sedang menahan 
kambing-kambingnya. dia bertanya: "Apa hal kamu berdua?" Mereka 
menjawab: "Kami tidak memberi minum (kambing-kambing kami) sehingga 
pengembala-pengembala itu membawa balik binatang ternak masing-masing: 
dan bapa kami seorang yang terlalu tua umurnya ". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


28:24 
1 Ji A i ii aii a i Gan OB gii i i A3 Lagi „áá 


Maka Musa -'alaihissalām- merasa kasihan kepada keduanya dan 
mengambilkan air untuk kambing mereka, kemudian dia menuju tempat teduh 
untuk beristirahat dan berdoa kepada Rabbnya dengan mengeluhkan 
kebutuhannya, “Wahai Rabbku! Sesungguhnya aku membutuhkan kebaikan 
yang Engkau turunkan kepadaku.” 


— Indonesian Mokhtasar 
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Maka Musa pun memberi minum kepada binatang-binatang ternak mereka, 
kemudian ia pergi ke tempat teduh lalu berdoa dengan berkata: "Wahai 
Tuhanku, sesungguhnya aku sangat berhajat kepada sebarang rezeki pemberian 
yang Engkau berikan". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


28:25 
Ge Sela UË UI Gila La JA OA dE oal G SN al Le Uye Lapan Apa 
Yo adat pa ja SA Y JB jai dala 


Ketika kedua wanita itu pulang dan mengabarkan tentang Musa kepada ayah 
mereka. Lalu ayah mereka mengutus salah seorang dari putrinya kepada Musa 
dan mengundangnya. Maka wanita itu berjalan mendatanginya dengan tersipu 
malu dan berkata, “Sesungguhnya ayahku mengundangmu untuk menemuinya 
guna membalas kebaikanmu karena telah memberi minum (ternak) kami.” 
Ketika Musa mendatangi ayah kedua wanita itu dan menceritakan kepadanya 
tentang dirinya, maka ayah kedua wanita itu berkata kepada Musa untuk 
menenangkannya, “Jangan takut! Engkau telah selamat dari kaum yang zalim, 
yaitu Fir'aun dan bala tentaranya. Sesungguhnya mereka tidak mempunyai 
kekuasaan atas negeri Madyan, maka mereka tidak akan mencelakaimu.” 


- Indonesian Mokhtasar 


Kemudian salah seorang dari perempuan dua beradik itu datang 
mendapatkannya dengan berjalan dalam keadaan tersipu-sipu sambil berkata:" 
Sebenarnya bapaku menjemputmu untuk membalas budimu memberi minum 
binatang ternak kami". Maka ketika Musa datang mendapatkannya dan 
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menceritakan kepadanya kisah-kisah kejadian yang berlaku (mengenai dirinya) 
berkatalah orang tua itu kepadanya: "Janganlah engkau bimbang, engkau telah 
selamat dari kaum yang zalim itu ". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


Yi Gas & sai Baut ya H3 Ul opal call Laguna) SI 


Salah satu dari putrinya berkata, “Wahai ayahandaku! Pekerjakan dia untuk 
menggembalakan kambing kita, dia pantas untuk engkau pekerjakan karena dia 
menggabungkan antara fisik yang kuat dan amanah. Dengan kekuatannya dia 
menjalankan tugas yang dibebankan kepadanya dan dengan amanat dia 
menjaga apa yang diamanatkan kepadanya.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Salah seorang di antara perempuan yang berdua itu berkata: "Wahai ayah, 
ambilah dia memjadi orang upahan (mengembala kambing kita), sesungguhnya 
sebaik-baik orang yang ayah ambil bekerja ialah orang yang kuat, lagi amanah". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


28:27 
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Ta-aa DU mahi gabat o ab ada Li rta emg Ar AS azed ATA PL NA 
Lag daie Gat an Candil OA gaa giai ciaU Ol ple oia A gaa SAS Ol Ang gil JÈ 
YV galal ya AI Sa o a de il o al 


Ayah dari kedua wanita itu berkata kepada Musa -'alaihissalam-, 
“Sesungguhnya aku ingin menikahkan engkau dengan salah satu dari anakku ini 
dengan syarat maharnya yaitu engkau menggembalakan kambing kami selama 
delapan tahun, jika engkau ingin menyempurnakan sampai sepuluh tahun, 
maka terserah kepadamu, tidak wajib bagimu, karena perjanjiannya hanya 
selama delapan tahun, adapun lebih dari itu maka itu adalah tidak wajib. Aku 
tidak ingin membebanimu dengan sesuatu yang memberatkanmu. Engkau akan 
mendapatiku insya Allah termasuk orang-orang yang saleh, yang menepati janji 
dan tidak mengingkarinya.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Bapa perempuan itu berkata (kepada Musa): "Aku hendak mengahwinkanmu 
dengan salah seorang dari dua anak perempuanku ini, dengan syarat bahawa 
engkau bekerja denganku selama delapan tahun; dalam pada itu, jika engkau 
genapkan menjadi sepuluh tahun, maka yang demikian itu adalah dari 
kerelaanmu sendiri. Dan (ingatlah) aku tidak bertujuan hendak 
menyusahkanmu; engkau akan dapati aku Insya Allah, dari orang-orang yang 
baik layanannya". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


28:28 
a PEE TAN S Lia sian a va Sei DIA -ai da Na e g A A 
YA a53 JA La (FS lg CAS gas YA Tenda aa Usa “Eling An Eli Ja 
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Musa berkata, “Itulah perjanjian antara diriku dan dirimu yang mengikat 
kita. Tenggat mana saja yang aku tunaikan; delapan tahun atau sepuluh tahun, 
maka aku telah menunaikan apa yang menjadi kewajibanku, maka janganlah 
engkau meminta tambahan lagi kepadaku, dan Allah menjadi saksi atas apa 
yang kita sepakati dan Dia senantiasa memantaunya.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Musa menjawab: "Perjanjian itu adalah antaraku denganmu (tetap dihormati 
bersama): yang mana sahaja dari dua tempoh itu yang aku tunaikan, maka 
janganlah hendaknya aku disalahkan. Dan Allah jualah menjadi Pengawas 
terhadap apa yang kita katakan itu". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


28:29 


Iú Gap zj IN ARI JÉ NAS gab Ga oa oiis PAN ag JAI aga et UB O 
Ya Si Ala JAM Ga Ba Il ak ia akasia ad 


Tatkala Musa telah menunaikan tenggat waktu maksimal yaitu sepuluh 
tahun, dan dia berangkat dengan keluarganya dari negeri Madyan menuju 
Mesir, ia melihat api di lereng gunung. Ia berkata kepada keluarganya, 
“Tetaplah di sini, aku melihat api, semoga aku bisa membawa kabar kepadamu 
tentang api itu atau aku membawa untuk kalian suluh api untuk menyalakan 
api, dengannya kalian bisa menghangatkan diri dari hawa dingin.” 


— Indonesian Mokhtasar 
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Setelah Musa menyempurnakan tempoh kerjanya itu dan (mendapat izin) 
berjalan dengan isterinya (kembali ke Mesir), ia melihat (dalam perjalanannya 
itu) api dari sebelah Gunung Tursina. (Ketika itu) berkatalah ia kepada isterinya: 
"Berhentilah, sesungguhnya aku ada melihat api, semoga aku dapat membawa 
kepada kamu sesuatu berita dari situ, atau sepuntung dari api itu, supaya kamu 
dapat memanaskan diri". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


28:30 


Can AAN UI al Urang oj SANA Ga AOA ARA A GA Ag (Jah oa Gaga Up) Ula 
Y. ghi 


Maka tatkala Musa mendatangi api yang dilihatnya, Rabbnya -Subhānahu wa 
Ta'ālā- memanggilnya dari lembah sebelah kanan Musa di tempat yang 
diberkahi dari sebatang pohon kayu, “Wahai Musa! Inilah Aku, Allah, Rabb 
seluruh makhluk. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka ketika ia sampai ke tempat api itu, (kedengaran) ia diseru dari tepi 
lembah yang di sebelah kanan, di tempat yang dilimpahi berkat, dari arah 
pohon kayu (yang ada di situ): "Wahai Musa, sesungguhnya Akulah Allah Tuhan 
sekalian alam. (Sesungguhnya api itu adalah sebagai satu isyarat yang 
didatangkan oleh Allah untuk menarik perhatian Musa ke tempat itu dan 
bukannya zat Allah, Wallahu A'lam) 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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28:31 


A Wa Ong nga BG TA AI To bas ota a na Re Sra pie basa ngan gagang ati i- 
can Ina, JB Craig Kaban alg ada (A9 LA as A leg Lala Bilas Gl og 


Lemparkan tongkatmu!” Maka Musa melemparkan tongkatnya karena patuh 
pada perintah Rabbnya. Tatkala ia melihatnya bergerak dan menggeliat seperti 
ular gesitnya, Musa berbalik lari karena takut kepadanya dan tidak kembali dari 
larinya, maka Rabbnya memanggilnya, “Wahai Musa! Menghadaplah dan 
jangan takut kepadanya! Sesungguhnya engkau termasuk orang yang aman 
darinya dan dari hal lain yang engkau takuti. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Dan (sekarang) campakkanlah tongkatmu". (la pun mencampaknya), maka 
apabila ia melihat tongkatnya itu (menjadi seekor ular besar) bergerak cepat 
tangkas, seolah-olah seekor ular kecil, berpalinglah ia melarikan diri dan tidak 
menoleh lagi. (Lalu ia diseru): "Wahai Musa, datanglah kemari dan janganlah 
engkau takut. Sesungguhnya engkau dari orang-orang yang beroleh aman. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


28:32 
BI ya CAR A A Ga alia iij Aang Pju HP Ca plak GIRI da AA eh AL 
ry gui Ss agi aag GIA UI 
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Masukkan tangan kananmu ke dalam lengan bajumu dekat leher, niscaya 
tangan itu akan keluar putih bukan karena penyakit.” Maka Musa memasukkan 
tangannya, lalu keluarlah putih seperti salju. “Dan dekaplah tanganmu ke 
dadamu untuk menenangkan rasa ketakutanmu.” Maka Musa mendekapkan 
tangan ke dadanya, lalu hilanglah rasa takut darinya. “Kedua tanda ini, yaitu 
tongkat dan tangan, adalah dua mukjizat yang dikirimkan dari Rabbmu untuk 
menghadapi Fir'aun dan para pembesar kaumnya. Sungguh mereka adalah 
kaum yang menyimpang dari ketaatan kepada Allah dengan kekufuran dan 
perbuatan maksiat.” 


— Indonesian Mokhtasar 


"Masukkanlah tanganmu melalui belahan dada bajumu, nescaya keluarlah ia 
putih bersinar-sinar dengan tiada cacat, dan kepitlah tanganmu di celah 
ketiakmu ketika merasa takut (nescaya hilanglah takutmu). Yang demikian 
adalah dua bukti dari Tuhanmu (untuk engkau menunjukkannya) kepada Firaun 
dan kaumnya. Sesungguhnya mereka itu adalah kaum yang fasik - derhaka" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


28:33 
Pri gi oÍ diá Lusi A Lal ah JB 


Musa berkata untuk mengadu kepada Rabbnya, “Sesungguhnya aku telah 
membunuh nyawa seorang dari golongan mereka maka aku takut mereka akan 
membunuhku disebabkan hal itu jika aku mendatangi mereka untuk 
menyampaikan risalah yang dengannya Engkau utus diriku kepada mereka. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Nabi Musa merayu dengan berkata: "Wahai Tuhanku, bahawa aku telah 
membunuh seorang dari kalangan mereka: oleh itu aku takut mereka akan 
membunuhku " 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


28:34 


PE Ona oj MSN Gal Ala IA) Goa Alan Ui Gila asi A D3) A 


Dan saudaraku, Harun, dia lebih jelas dari diriku dalam berbicara, maka utuslah 
dia bersamaku untuk membantuku apabila Fir'aun dan kaumnya 
mendustakanku. Sesungguhnya aku khawatir mereka akan mendustakanku 
sebagaimana kebiasaan umat-umat terdahulu terhadap para Rasul mereka.” 


— Indonesian Mokhtasar 


"Dan saudaraku - Harun, ia lebih fasih lidahnya daripadaku, maka utuslah dia 
bersama-samaku sebagai penyokong yang mengakui kebenaranku, 
sesungguhnya aku bimbang bahawa mereka akan mendustakan daku". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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28:35 
ro Sa kai yag Lai Ulu MUKA) aglas DIA UL Lab Jagg dual das Sai gu 


Allah berfirman sebagai jawaban atas seruan Musa, “Aku akan menguatkanmu - 
wahai Musa- dengan mengutus saudaramu bersamamu sebagai Rasul yang akan 
membantumu, dan Kami akan berikan hujah dan dukungan bagi kalian berdua 
atas musuh-musuh kalian, maka mereka tidak akan mampu menimpakan 
keburukan yang kalian benci. Dengan mukjizat dari Kami, kalian berdua dan 
orang-orang yang mengikuti kalian dari kalangan orang-orang yang beriman 
akan menang. 


- Indonesian Mokhtasar 


Allah berfirman: "Kami akan menguatkan tenaga dan daya-usahamu dengan 
saudaramu (Harun), dan Kami akan memberikan kuasa kemenangan kepada 
kamu berdua oleh itu mereka tidak akan sampai kepada maksud 
membahayakan atau mengalahkan kamu. Dengan membawa ayat-ayat 
keterangan Kami itu, kamu berdua serta pengikut-pengikut kamu akan 
menang". 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


28:36 
KT Ga ia a ig Gau Lag ca JA JAM Y) RA La Jalla Gl UAS (rang ps a Lala 
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Maka tatkala Musa -'alaihissalam- mendatangi mereka dengan membawa 
mukjizat-mukjizat Kami yang jelas, mereka berkata, “Ini tidak lain hanyalah 
kedustaan yang dibuat-buat oleh Musa, kami tidak pernah mendengar hal ini 
dari bapak-bapak kami yang terdahulu. Seandainya hal itu benar, niscaya kami 
telah mendengar yang semisal dengannya tentang umat-umat yang terdahulu.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Setelah Nabi Musa datang kepada Firaun dan kaumnya dengan membawa ayat- 
ayat keterangan Kami yang terang nyata, mereka berkata: "Apa yang engkau 
bawa ini hanyalah sihir yang dibuat-buat, dan kami tidak pernah mendengar 
tentang perkara ini dalam kalangan datuk nenek kami yang telah lalu". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


28:37 


PV gathi ali Y AP JAN AS YAI Ga yag one Da Sa PUS oa albi cg raga JÓS 


Musa berkata menyeru Fir'aun, “Rabbku mengetahui orang yang benar, yang 
membawa petunjuk dari sisi-Nya, dan mengetahui siapa yang akan 
mendapatkan balasan yang baik di Akhirat. Sesungguhnya orang-orang yang 
zalim tidak akan beruntung untuk mendapatkan keinginannya dan tidak akan 
selamat dari apa yang mereka takuti.” 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan (bagi menjawabnya) Nabi Musa berkata: "Tuhanku lebih mengetahui 
siapakah yang membawa hidayah petunjuk dari sisiNya dan siapa yang akan 
beroleh kesudahan yang baik di dunia ini. Sesungguhnya orang-orang yang zalim 
tidak akan berjaya". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


28:38 


ci Unand HB ohl A da SAI BIA sy aj Ea AI dal u Sai AG GE J3 
YA Gl) Ga AEN Al Urang AI) IA) Ubi 


Fir'aun berkata menyeru para pembesar dari kaumnya, “Wahai pembesar 
kaumku! Aku tidak tahu tuhan bagi kalian selain diriku. Maka bakarlah tanah 
liat bagiku wahai Haman dan buatkan untukku bangunan yang tinggi dengan 
harapan aku bisa melihat Tuhannya Musa dan berhadapan dengannya. Dan 
sesungguhnya aku yakin bahwa Musa seorang pendusta atas pengakuannya 
sebagai utusan dari Allah kepadaku dan kepada kaumku.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Firaun pula berkata: "Wahai orang-orangku, aku tidak mengetahui ada bagi 
kamu sebarang tuhan yang lain daripadaku; oleh itu, wahai Haman, bakarkanlah 
untukku batu-bata, serta binalah untukku bangunan yang tinggi, supaya aku 
naik melihat Tuhan Musa (yang dikatakannya itu): dan sesungguhnya aku 
percaya adalah Musa dari orang-orang yang berdusta". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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28:39 


YO 


PE Ne NN Ba e a, e oE aa Ia 3 ar 
YA Ora Y Ul) agil a Gal) ana GAN aging A jg 


Fir'aun dan bala tentaranya bertambah sombong, tidak mau menerima 
kebenaran, dan mereka menguasai negeri Mesir secara tidak benar serta 
mengingkari adanya kebangkitan. Mereka mengira bahwa mereka tidak akan 
dikembalikan kepada Kami pada hari Kiamat untuk perhitungan amal dan 
pembalasan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan berlaku sombong takburlah Firaun dan tenteranya di negeri itu dengan 
tiada alasan yang benar, dan mereka menyangka bahawa mereka tidak akan 
dikembalikan kepada Kami. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


28:40 


SA 


Maka Kami hukum Fir'aun dan bala tentaranya dengan melemparkan mereka ke 
dalam lautan, tenggelam dan binasa seluruhnya. Maka perhatikanlah -wahai 
Rasul- bagaimana tempat tujuan dan akhir dari kehidupan orang-orang yang 
zalim. Tempat tujuan dan akhir mereka adalah kehancuran. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Dengan sebab itu Kami mengepungnya bersama-sama tenteranya serta Kami 
humbankan mereka ke dalam laut: maka perhatikanlah bagaimana buruknya 
kesudahan orang-orang yang zalim. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


28:41 


Ey Gb Y AAN aag Ó A Gabi A aging 


Kami jadikan mereka sebagai teladan bagi orang-orang yang melampaui 
batas dan orang-orang sesat yang mengajak kepada Neraka, karena mereka 
menyebarkan kekufuran dan kesesatan. Dan pada hari Kiamat nanti mereka 
tidak mendapat pertolongan dengan tidak diselamatkan dari siksa, justru siksa 
mereka dilipat gandakan karena mereka telah membuat sunah yang buruk dan 
mengajak kepada kesesatan. Dituliskan bagi mereka dosa amal perbuatan 
mereka dan dosa perbuatan orang-orang yang mengikuti mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Kami jadikan mereka ketua-ketua (dalam kesesatan) yang mengajak ke 
neraka (dengan kekufurannya), dan pada hari kiamat pula mereka tidak 
mendapat sebarang pertolongan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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28:42 


EY Gagah a ah Aail pang Ata GAN SA A aaia 


Dan Kami tambahkan atas siksa mereka di dunia ini berupa kehinaan dan 
pengusiran, dan pada hari Kiamat nanti mereka adalah orang-orang yang 
dijauhkan dari rahmat Allah, dimurkai Allah dan dicela oleh hamba-hamba-Nya 
yang beriman. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Kami iringi mereka dengan laknat di dunia ini, dan pada hari kiamat pula 
adalah mereka dari orang-orang yang tersingkir (dari rahmat Kami) dengan 
sehina-hinanya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


28:43 

Z abba oaa LoL ai, S a TAR A T Si ae A a a RT 
OIKA agdal dam 33 AG N ila A SA Uaj La a oa i uga e lg 
r 


Dan Kami telah memberi Musa kitab Taurat setelah Kami mengutus para Rasul 
Kami kepada umat-umat terdahulu. Dan mereka mendustakan para Rasul Kami, 
sehingga Kami binasakan mereka dikarenakan kedustaan mereka terhadap para 
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Rasul. Di dalam kitab Taurat itu terdapat ajaran yang menjadikan manusia 
mengerti apa yang bermanfaat bagi mereka sehingga mereka mengerjakannya, 
dan apa yang berbahaya bagi mereka sehingga mereka bisa menghindarinya, 
dan di dalamnya terdapat petunjuk untuk mereka kepada kebaikan, sebagai 
rahmat karena di dalamnya terdapat kebaikan dunia dan kebaikan Akhirat, agar 
mereka mengingat nikmat yang telah dianugerahkan Allah kepada mereka 
sehingga mereka bersyukur kepada-Nya dan beriman kepada-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan demi sesungguhnya, Kami berikan kepada Nabi Musa Kitab Taurat sesudah 
Kami binasakan kaum-kaum yang telah lalu, untuk membuka hati dan menjadi 
hidayah petunjuk serta membawa rahmat, semoga mereka beringat. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


28:44 


Et yai ója Gi Lag DASI orinya Up) a GAS Sa Gi Lag 


Dan tidaklah engkau -wahai Rasul- hadir di samping lereng gunung sebelah 
barat dari Musa -'alaihissalam- tatkala Kami menyampaikan perintah kepada 
Musa dengan mengutusnya kepada Fir'aun dan para pembesarnya, dan engkau 
tidak termasuk orang-orang yang hadir hingga engkau mengerti kabar tentang 
hal itu lalu engkau mengisahkannya kepada manusia. Dan apa yang engkau 
ceritakan kepada mereka adalah wahyu dari Allah kepadamu. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan engkau (wahai Muhammad) tidak ada di sebelah barat (tempat Nabi Musa 
menerima wahyu) ketika Kami sempurnakan penyerahan Kitab Taurat 
kepadanya, dan engkau juga tidak termasuk dalam golongan yang menyaksikan 
peristiwa itu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


28:45 
US Usia Liat agale Ii Opa Aj gå Gyi Ga Lag" jali age a Goa a ús 
£o Clan ya 


Akan tetapi Kami telah mengadakan beberapa umat dan generasi setelah Musa 
hingga berlalu masa yang panjang dan disibukkan dengan berbagai pekerjaan 
sehingga mereka lupa terhadap perjanjian dengan Allah. Dan engkau tidak 
tinggal di negeri Madyan, membacakan ayat-ayat Kami kepada penduduknya, 
akan tetapi Kami mengutusmu dari sisi Kami, dan Kami wahyukan kepadamu 
tentang berita Musa dan menetapnya dia di Madyan, lalu engkau menceritakan 
kepada manusia apa yang telah Allah wahyukan kepadamu tentang hal itu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Akan tetapi (engkau hanya mengetahui kisah itu dengan jalan Kami memberi 
wahyu kenabian kepadamu disebabkan) Kami telah mengadakan beberapa 
umat (dari zaman Nabi Musa hingga ke zamanmu) sampai berlanjutanlah masa 
yang mereka lalui (serta kucar-kacirlah ugama yang mereka anuti). Dan engkau 
pula tidak pernah tinggal bersama-sama penduduk negeri Madyan membaca 
dan mempelajari dari mereka ayat-ayat keterangan Kami (tentang hal Nabi 


2481 


Musa di sana), tetapi Kamilah yang mengutusmu (menjadi Rasul dan memberi 
wahyu kepadamu mengenai hal itu). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


28:46 


Ala an ya Jai GA aii Va Laga JAN agg ya dan osiy Uji iy ahl call Cal Lag 
EN OA 


Dan tidaklah engkau berada di samping lereng gunung tatkala Kami menyeru 
Musa dan mewahyukan kepadanya apa yang Kami wahyukan hingga engkau 
bisa menceritakan tentang hal itu, akan tetapi Kami mengutusmu sebagai 
rahmat dari Rabbmu atas manusia. Lalu Kami wahyukan kepadamu cerita 
tentang hal itu agar engkau memberi peringatan kepada kaum yang belum 
pernah datang kepada mereka sebelummu seorang Rasul pun yang 
mengingatkan mereka, agar mereka mengambil pelajaran dan beriman 
terhadap ajaran yang engkau bawa kepada mereka dari sisi Allah -Subhanahu-. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan engkau juga tidak berada dekat Gunung Tursina ketika Kami menyeru (Nabi 
Musa dan memberi wahyu kepadanya dahulu), tetapi (diturunkan) rahmat (Al- 
Ouran) dari Tuhanmu (menerangkan Kisah itu) supaya engkau memberi amaran 
kepada kaum (mu) yang telah lama tidak didatangi sebarang Rasul pemberi 
amaran sebelummu, semoga mereka beroleh pengajaran (serta insaf 
mematuhinya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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28:47 


1 
Oa Sg Haha gai Y gag Wal) Gala YP Up Ialah Agan Eai Lag Lana apinat Ol YA 
tV Gala 


Dan agar mereka tidak berkata -tatkala mereka mendapat hukuman ilahiyah 
karena kekufuran dan kemaksiatan yang mereka kerjakan- dengan beralasan 
tidak ada seorang Rasul pun yang diutus kepada mereka, “Kenapa Engkau tidak 
mengutus kepada kami seorang rasul sehingga kami mengikuti ayat-ayat-Mu 
dan menjalankannya serta kami menjadi orang-orang beriman yang 
menjalankan perintah-perintah Rabb mereka.” Kalau bukan karena hal itu, 
niscaya Kami segerakan hukuman atas mereka, akan tetapi Kami menunda 
hukuman tersebut dari mereka hingga kami memutus alasan mereka dengan 
mengirim seorang Rasul kepada mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan kalau tidaklah orang-orang musyrik itu akan berkata - semasa mereka 
ditimpa bala bencana disebabkan perbuatan kufur dan maksiat yang mereka 
lakukan: "Wahai Tuhan kami, mengapa Engkau tidak mengutuskan kepada Kami 
seorang Rasul supaya kami menurut ayat-ayat keteranganMu (yang dibawanya), 
dan supaya kami menjadi dari orang-orang yang beriman, " (tentulah engkau 
wahai Muhammad tidak diutuskan kepada mereka, bahkan Kami terus 
menyeksa mereka). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2483 


28:48 
FUÉ Da luga gig Uap NAK Alai Urin ga Gigi Da Oia Gis Ya hoi Gaie da gali aiet Lala 
EA Gali Jk UI IS Iga Gl sak | la 


Maka tatkala datang kepada mereka Muhammad dengan risalah dari Rabbnya, 
mereka berkata, “Kenapa Muhammad tidak diberi mukjizat seperti mukjizat- 
mukjizat yang diberikan kepada Musa yang menunjukkan bahwa dia adalah 
utusan dari Rabbnya, seperti tangan dan tongkat.” Katakan -wahai Rasul- 
sebagai jawaban kepada mereka, “Bukankah Yahudi telah mengingkari apa yang 
diberikan kepada Musa sebelumnya, dan mereka berkata sebagaimana 
disebutkan dalam Taurat dan Al-Our an, 'Keduanya adalah sihir yang saling 
menguatkan.' Dan berkata, "Sesungguhnya kami ingkar terhadap Taurat 
maupun Al-Our an." 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka ketika datang kepada mereka kebenaran (Al-Ouran) dari sisi Kami, 
mereka berkata pula: "Hendaknya (Muhammad) diberi (Kitab ugama yang 
diturunkan dengan sekaligus) sebagaimana Kitab Taurat yang diberikan kepada 
Musa". Bukankah mereka dahulu telah kufur ingkar akan apa yang diberikan 
kepada Nabi Musa? Mereka berkata lagi: "Kedua-duanya (Al-Quran dan Taurat) 
itu ialah sihir yang saling membantu (yang satu menyokong yang lain). "Dan 
mereka berkata pula: "Sesungguhnya kami kufur ingkar terhadap Kitab-kitab itu 
semuanya!" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


28:49 
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£4 Gia aii oj Anil Laga Gak gk adi ale da Gas Iga ya 


Katakan -wahai Rasul- kepada mereka, “Datangkan suatu kitab yang diturunkan 
dari Allah yang lebih bisa memberi petunjuk daripada Taurat dan Al-Qur'an, jika 
kalian mampu mendatangkannya maka niscaya aku akan mengikutinya, jika 
kalian memang benar dalam apa yang kalian tuduhkan bahwa Taurat dan Al- 
Our an adalah sihir.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah (wahai Muhammad): "Kalau demikianlah sikap kamu maka bawalah 
sebuah Kitab dari sisi Allah yang dapat memberi panduan lebih daripada 
keduanya, supaya aku menurutnya. (Bawalah dia) jika betul kamu orang-orang 
yang benar ". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


28:50 


Ti Ái GA Sa Jan AAA AI oa da Gang a aka Usil Ale a j gatas al la 
o. aan Al sa 


Jika mereka tidak mampu menjawab tantanganmu untuk mendatangkan suatu 
kitab yang lebih ampuh memberi petunjuk dibandingkan Taurat dan Al-Qur'an, 
maka bisa dipastikan bahwa pendustaan mereka terhadap Taurat dan Al-Our an 
tidak berdasarkan dalil, akan tetapi didasari oleh hawa nafsu, dan tidak ada 
seorangpun yang lebih sesat daripada orang yang mengikuti hawa nafsunya 
tanpa petunjuk dari Allah -Subhanahu-. Sesungguhnya Allah tidak memberikan 
hidayah dan petunjuk kepada kaum yang zalim terhadap diri mereka sendiri 
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dengan pengingkaran terhadap Allah dan permusuhan terhadap Rasul-Nya serta 
menghadapkan kebenaran yang datang kepada mereka dari Allah dengan 
kebatilan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kemudian, kalau mereka tidak dapat menerima cabaranmu (wahai 
Muhammad), maka ketahuilah, sesungguhnya mereka hanyalah menurut hawa 
nafsu mereka; dan tidak ada yang lebih sesat daripada orang yang menurut 
hawa nafsunya dengan tidak berdasarkan hidayah petunjuk dari Allah. 
Sesungguhnya Allah tidak memberi pimpinan kepada kaum yang zalim (yang 
berdegil dalam keingkarannya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


28:51 
oy SA aga JÁ Api ilang Al CJ 


Kami telah menyampaikan kepada orang-orang musyrik dan orang-orang 
Yahudi dari Bani Israel cerita tentang umat-umat terdahulu dan hukuman yang 
Kami timpakan kepada mereka tatkala mereka mendustakan para Rasul Kami 
dengan harapan mereka bisa mengambil pelajaran dari hal itu lalu mereka 
beriman sehingga tidak ditimpa apa yang telah menimpa umat-umat terdahulu. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan demi sesungguhnya Kami telah hubungkan turunnya firman-firman Kami 
(Al-Ouran) dengan berturut-turut kepada mereka, supaya mereka beroleh 
peringatan (lalu beriman). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


28:52 


oY Giaa Ap ah ALA ca GA Apa Cai 


Orang-orang yang teguh beriman kepada Taurat sebelum diturunkannya Al- 
Our an, mereka beriman kepada Al-Qur'an berdasarkan kabar dan kriteria yang 
mereka dapati di dalam kitab-kitab mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Orang-orang yang Kami beri Kitab sebelum turunnya Al-Ouran, mereka beriman 
kepadanya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


28:53 


oY Salah CAK ya ÓE UI UG) ca GAN 4) FA Lal Ia age (Ab Ng 
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Ketika dibacakan kepada mereka, maka mereka berkata, “Kami beriman 
kepadanya, sesungguhnya Al-Qur'an itu adalah benar adanya tidak ada 
keraguan padanya bahwa ia diturunkan dari Rabb kami. Sesungguhnya sebelum 
kedatangan Al-Our an ini kami telah beriman kepadanya berdasarkan keimanan 
kami kepada kitab risalah yang dibawa oleh para Rasul sebelumnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan apabila Al-Ouran itu dibacakan kepada mereka: mereka, berkata: "Kami 
beriman kepadanya, sesungguhnya ia adalah perkara yang betul benar dari 
Tuhan kami: sesungguhnya kami sebelum ia diturunkan, telahpun mematuhinya 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


28:54 


ot GAAN Ag AA Uang Aiu) ASUS Ge 3449 yina Uas GEA MAN Oia SG 


Orang-orang yang disebutkan dengan kriteria tersebut, Allah memberi pahala 
amal perbuatan mereka dua kali lipat karena kesabaran mereka dalam beriman 
kepada kitab mereka dan kepada Muhammad -sallallahu 'alaihi wa sallam- 
tatkala beliau diutus sebagai Rasul, dan mereka menebus dosa-dosa yang 
pernah mereka kerjakan dengan kebaikan dari amal perbuatan mereka yang 
saleh serta mereka menafkahkan di jalan kebaikan apa yang Kami rezekikan 
kepada mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Mereka itu akan beroleh pahala dua kali disebabkan kesabaran mereka: dan 
juga kerana mereka menolak kejahatan dengan kebaikan, dan mereka 
menderma dari apa yang Kami kurniakan kepada mereka. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


28:55 
oo galai HAN KKS atu aklas atig Cia Ui joiós Ai jyagi gadi | gtau 1 


Jika orang-orang yang beriman dari kalangan ahli kitab mendengar ucapan yang 
batil, mereka berpaling darinya dan tidak menghiraukannya serta berkata 
kepada orang-orang yang mengucapkannya, “Bagi kami pahala amalan kami 
dan bagi kalian pahala amalan kalian. Kalian selamat dari celaan dan gangguan 
kami, lalu kami tidak ingin bergaul dengan orang-orang bodoh karena akan 
menyebabkan bahaya dan gangguan terhadap agama dan dunia kami.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan apabila mereka mendengar perkataan yang sia-sia, mereka berpaling 
daripadanya sambil berkata: "Bagi kami amal kami dan bagi kamu pula amal 
kamu; selamat tinggalah kamu; kami tidak ingin berdamping dengan orang- 
orang yang jahil". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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28:56 


ON Gaia Ae gag FLA ca ca Ái GA egal ia AI Si) 


Sesungguhnya engkau -wahai Rasul- tidak mampu memberi petunjuk kepada 
orang yang engkau cintai semisal Abu Talib dan selainnya agar mendapat 
keimanan, akan tetapi Allah sajalah yang memberikan petunjuk kepada orang 
yang dikehendaki-Nya, dan Dia Mahatahu siapa yang di dalam ilmu-Nya 
termasuk orang-orang yang mendapatkan hidayah kepada jalan yang lurus. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya engkau (wahai Muhammad) tidak berkuasa memberi hidayah 
petunjuk kepada sesiapa yang engkau kasihi (supaya ia menerima Islam), tetapi 
Allah jualah yang berkuasa memberi hidayah petunjuk kepada sesiapa yang 
dikehendakiNya (menurut undang-undang peraturanNya):, dan Dia lah jua yang 
lebih mengetahui akan orang-orang yang (ada persediaan untuk) mendapat 
hidayah petunjuk (kepada memeluk Islam). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


28:57 


B33 piri OS baja dal) Ga Úle Laga Af okai Alah ina dya KAA sia (AN ai oy laló 
oV égal Y a OSN Lal ca 


Orang-orang musyrik dari penduduk Makkah berkata sebagai alasan tidak 
mengikuti Islam dan tidak beriman kepadanya, “Jika kami mengikuti Islam yang 
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engkau bawa niscaya musuh-musuh kami akan mengusir kami dari negeri kami 
dengan segera.” Bukankah Kami telah meneguhkan bagi orang-orang musyrik 
itu Tanah Haram yang di dalamnya diharamkan pertumpahan darah dan 
kezaliman, mereka aman di dalamnya dari serbuan orang lain terhadap mereka, 
didatangkan kepada mereka segala macam buah-buahan sebagai rezeki dari sisi 
Kami yang Kami berikan kepada mereka, akan tetapi kebanyakan dari mereka 
tidak mengetahui apa yang telah Allah rezekikan kepada mereka lalu mereka 
bersyukur kepada Allah atasnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan mereka (yang kafir) berkata: "Kalau kami menyertaimu menurut petunjuk 
yang engkau bawa itu, nescaya kami dengan serta merta ditangkap dan diusir 
dari negeri kami (oleh golongan yang menentang)". Mengapa mereka (berkata 
demikian)? Bukankah kami telah melindungi mereka dan menjadikan (negeri 
Makkah) tempat tinggal mereka sebagai tanah suci yang aman, yang dibawa 
kepadanya hasil tanaman dari segala jenis, sebagai rezeki pemberian dari sisi 
Kami? (Benar, Kami telah menjadikan semuanya itu), tetapi kebanyakan mereka 
tidak memikirkan perkara itu untuk mengetahuinya (serta bersyukur). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


28:58 
OA GAA GAS UAS $) pasig a oCh Al Ain Ski Giaa Sajan A ca UUS asg 


Betapa banyak negeri yang mengingkari nikmat Allah kepada mereka, lalu 
mereka tenggelam dalam dosa dan kemaksiatan, maka Kami kirimkan kepada 
mereka siksa yang membinasakan. Tempat kediaman mereka yang punah itu 
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dilalui oleh manusia, tidak didiami setelah para pemiliknya kecuali sedikit saja 
dari orang-orang yang melewatinya, dan Kami lah pewaris yang mewarisi langit, 
bumi dan yang ada pada keduanya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan berapa banyak Kami binasakan negeri-negeri yang penduduknya telah 
berlaku sombong dan tidak bersyukur dalam kehidupannya (yang serba mewah 
dan senang lenang). Maka itulah dia tempat-tempat tinggal mereka terbiar 
tidak didiami orang sesudah mereka (dibinasakan), kecuali sedikit sahaja dan 
sesungguhnya Kamilah yang mewarisi mereka. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


28:59 


PA PEN LAH eaa ON aata oasia WA Le SANA TA DE MEN SAN PO nAi aa PARA AA 
Yaa) GOA (Sigra LS Lag USIA agale Dela Y gug al A Tata (AA GAN Ella El) GIS Lag 
SA glk 


Dan tidaklah Rabbmu -wahai Rasul- menghancurkan suatu negeri hingga 
memutus alasan penduduknya dengan mengirimkan seorang Rasul di ibukota 
negeri itu sebagaimana Kami mengutusmu di Ibukota, dan tidaklah Kami 
menghancurkan penduduk suatu negeri sementara mereka istikamah dalam 
kebenaran, akan tetapi Kami menghancurkan mereka jika mereka berbuat 
kezaliman dengan melakukan kekafiran dan perbuatan maksiat. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan tidaklah menjadi kebiasaan Tuhanmu membinasakan mana-mana negeri 
sebelum Ia mengutus ke ibu negeri itu seorang Rasul yang akan membacakan 
kepada penduduknya ayat-ayat keterangan Kami: dan tidaklah menjadi 
kebiasaan Kami membinasakan mana-mana negeri melainkan setelah 
penduduknya berlaku zalim. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


28:60 


T. giá i A 3 Ái ae Lag Wib GA s pai ai pegi ya aiig Lag 


"Apa yang diberikan oleh Rabb kalian itu adalah sesuatu yang kalian nikmati 
dan kalian gunakan untuk berhias dalam kehidupan dunia ini, kemudian setelah 
itu akan habis, sedang apa yang ada di sisi Allah berupa pahala yang agung di 
Akhirat itu lebih baik dan lebih kekal dari pada kenikmatan dunia dan 
perhiasannya, apakah kalian tidak memahami hal tersebut sehingga kalian 
mengutamakan sesuatu yang kekal atas sesuatu yang fana? 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan apa jua (harta benda dan lain-lainnya) yang diberikan kepada kamu, maka 
adalah ia merupakan kesenangan hidup di dunia dan perhiasannya; dalam pada 
itu, apa jua yang ada di sisi Allah (yang disediakan untuk orang-orang yang 
beriman dan taat) adalah ia lebih baik dan lebih kekal; maka mengapa kamu 
tidak mahu memahaminya? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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28:61 


dn a KAN aa UAN Bg gia ea ya AA sp aa bg Ag Ga 


Samakah antara orang yang Kami janjikan baginya surga di Akhirat dan segala 
kenikmatan yang kekal di dalamnya dengan orang yang Kami berikan 
kenikmatan padanya berupa harta dan perhiasan di kehidupan dunia, kemudian 
pada lari Kiamat ia termasuk orang yang dimasukkan ke dalam neraka 
Jahanam? 


— Indonesian Mokhtasar 


(Jika sudah diketahui yang demikian) maka adakah orang yang Kami janjikan 
kepadanya janji yang baik (balasan Syurga) lalu ia mendapatnya, sama seperti 
orang yang kami kurniakan menikmati kesenangan hidup di dunia kemudian ia 
pada hari kiamat termasuk dalam golongan yang dibawa (untuk menerima azab 
neraka)? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


28:62 


ar One Yi KAK Coil Sela Gal Osis Aga 2303 
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Dan pada hari ketika Rabb -Subhanahu wa Ta'ala- menyeru mereka, “Mana 
sekutu-sekutu kalian yang dahulu kalian sembah selain Aku dan kalian yakini 
mereka adalah sekutu-sekutu bagi-Ku?” 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan pada hari (kiamat itu) Allah menyeru mereka lalu bertanya:" Mana dia 
sekutu-sekutuKu, yang kamu anggap mereka (menjadi tuhan dan dapat 
memberikan pertolongan)?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


28:63 


LG) gas WAE) UN Unas aa Lage a SIG BS gili Agate Ga épi Jú 
UT Os 


Maka orang-orang yang pasti mendapatkan siksa dari kalangan penyeru pada 
kekafiran berkata, "Wahai Rabb kami, mereka yang telah kami sesatkan 
sebagaimana kami sendiri telah tersesat, kami berlepas dari mereka kepada- 
Mu, mereka tidaklah menyembah kami, akan tetapi mereka menyembah setan- 
setan.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka yang berhak menerima hukuman (azab neraka) berkata: "Wahai Tuhan 
kami, inilah mereka yang kami menyebabkan kesesatannya, kami menyebabkan 
mereka sesat (dengan pilihan mereka sendiri) sebagaimana kami telah sesat 
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(dengan pilihan kami sendiri): (dengan ini) kami mengakui kepadaMu bahawa 
kami berlepas diri (dari kekufuran mereka). Bukanlah Kami yang mereka puja 
dan taati, (bahkan mereka hanya memuja dan mentaati hawa nafsu mereka 
sendiri)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


28:64 


ve Sg Isis a alay akl eg ab agea Ak Ky | asal a 


Dan dikatakan kepada mereka, “Serulah sekutu-sekutu kalian agar 
menyelamatkan kalian dari kehinaan yang kalian alami.” Maka mereka menyeru 
sekutu-sekutu mereka dan para sekutu tersebut tidak menjawab seruan 
mereka, dan mereka menyaksikan azab yang disiapkan untuk mereka. Sekiranya 
mereka dahulu termasuk orang-orang yang mendapat petunjuk pada 
kebenaran, niscaya tidaklah mereka terjerumus ke dalam azab. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan dikatakan (kepada mereka): Panggilah makhluk-makhluk dan benda-benda 
yang kamu jadikan sekutu Allah (untuk menolong kamu)". lalu mereka 
memanggilnya, tetapi makhluk-makhluk dan benda-benda itu tidak menyahut 
panggilan mereka: dan mereka tetap melihat azab (dengan merasa sesal) serta 
bercita-cita kalaulah mereka di dunia dahulu menurut petunjuk. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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28:65 
To Gali jali Aisi Tila JA aga Aja 


Dan pada hari ketika Rabb mereka menyeru mereka, “Apa jawaban kalian 
kepada para Rasul-Ku yang telah Aku utus kepada kalian?” 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan pada hari (kiamat itu) Allah menyeru mereka lalu bertanya: "Apa jawab 
kamu kepada Rasul-rasul yang diutus kepada kamu dahulu? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


28:66 


ERA BAR sa E ego oa SEN EA aU Na 
11 Ondel Y agi dia ga SG) agale Cuai 


Maka apa yang mereka jadikan sebagai alasan menjadi tidak jelas, mereka tidak 
ingat sama sekali, dan mereka tidak saling bertanya kepada sebagian yang lain 
dikarenakan rasa terkejut yang dahsyat menimpa mereka, karena mereka yakin 
bahwa mereka sedang menuju siksa. 


- Indonesian Mokhtasar 
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Maka gelaplah kepada mereka, pada hari itu, segala khabar berita dan peristiwa 
(yang telah lalu), serta menjadilah mereka tidak dapat hendak bertanya- 
tanyaan sesama sendiri. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


28:67 


AY Gaaliali Ga Oa ol ah ala Jang aleg GÀ ya Lala 


Adapun orang-orang musyrik yang bertobat dari kekufuran mereka, beriman 
kepada Allah dan para Rasul-Nya, dan melakukan amal saleh, maka semoga 
mereka menjadi bagian dari orang-orang yang beruntung mendapatkan balasan 
yang mereka inginkan dan selamat dari ancaman yang mereka takuti. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Demikianlah akibat orang-orang derhaka), adapun orang yang bertaubat dan 
beriman serta beramal soleh, maka semoga akan menjadilah ia dari orang-orang 
yang berjaya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


28:68 
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Dan Rabbmu -wahai Rasul- menciptakan apa yang Dia kehendaki untuk 
diciptakan dan memilih apa yang Dia kehendaki untuk menaati-Nya dan 
memilih Nabi-Nabi-Nya, sementara orang-orang musyrik tidak mempunyai 
pilihan hingga mereka dihadapkan kepada Allah. Allah Mahabersih dan 
Mahasuci dari sekutu-sekutu yang mereka sembah bersama-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Tuhanmu menciptakan apa yang dirancangkan berlakunya, dan Dia lah juga 
yang memilih (satu-satu dari makhlukNya untuk sesuatu tugas atau keutamaan 
dan kemuliaan): tidaklah layak dan tidaklah berhak bagi sesiapapun memilih 
(selain dari pilihan Allah). Maha Suci Allah dan Maha Tinggilah keadaanNya dari 
apa yang mereka sekutukan denganNya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


28:69 
T4 GH Lag MA) gi GÓ La Ala C3 


Dan Rabbmu mengetahui apa yang disembunyikan oleh hati dan apa yang 
diungkapkannya, tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi dari-Nya dan Dia 
akan memberi balasan atas hal itu. 


- Indonesian Mokhtasar 
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Dan Tuhanmu mengetahui akan apa yang terpendam dalam hati mereka dan 
apa yang mereka zahirkan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


28:70 


Ve OMA aa AAN AA A Kasi AI” ga Y) AI) Y ASI 383 


Dan Dia lah Allah Yang Mahasuci, tiada sesembahan yang berhak disembah 
selain-Nya, hanya bagi-Nya semata segala pujian di dunia dan hanya bagi-Nya 
segala pujian di Akhirat, dan Dia mempunyai takdir yang pasti terlaksana, tidak 
ada yang mampu menolaknya, serta hanya kepada-Nya lah kalian dikembalikan 
pada hari Kiamat untuk perhitungan amal perbuatan dan pembalasan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Dia lah Allah tiada Tuhan melainkan Dia. Segala puji tertentu bagiNya, di 
dunia dan di akhirat; dan hanyalah Dia yang berkuasa menghukum, serta 
kepadaNyalah kamu semua dikembalikan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


28:71 
VA Gaga SEN “ls aa A AL) ja Kali agg GA) Kaya Jali Ale ái Ja o aie é 
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Katakanlah -wahai Rasul- kepada orang-orang musyrik, “Kabarkan kepadaku, 
jika Allah menjadikan untuk kalian malam terus menerus tidak terputus hingga 
hari Kiamat, maka adakah sesembahan selain Allah yang mendatangkan cahaya 
seperti cahaya siang? Tidakkah kalian mendengar hujah ini dan tidakkah kalian 
mengerti bahwa tidak ada tuhan selain Allah yang mendatangkan hal itu kepada 
kalian?” 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah: "Bagaimana fikiran kamu jika Allah menjadikan malam kepada 
kamu tetap selama-lamanya hingga ke hari kiamat: tuhan yang manakah yang 
lain dari Allah, yang dapat membawakan cahaya yang menerangi kepada kamu? 
Maka mengapa kamu tidak mahu mendengar (secara memahami dan menerima 
kebenaran)?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


28:72 


MEI AI gitu Ola akh Al GE AA) ia HASAN a il Maja GAN AKA ANT Id o ra Oa 
VY ea 


Katakan -wahai Rasul- kepada mereka, “Kabarkan kepadaku jika Allah 
menjadikan siang untuk kalian terus menerus hingga hari Kiamat, maka siapa 
sesembahan selain Allah yang bisa mendatangkan malam untuk istirahat kalian 
agar kalian bisa berhenti dari penatnya kerja di siang hari? Tidakkah kalian 
melihat tanda-tanda ini dan kalian mengerti bahwa tiada tuhan yang berhak 
disembah selain Allah yang mendatangkan semua itu untuk kalian?” 
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— Indonesian Mokhtasar 


katakanlah lagi: Bagaimana fikiran kamu jika Allah menjadikan siang kepada 
kamu tetap selama-lamanya hingga ke hari kiamat: tuhan yang manakah yang 
lain dari Allah, yang dapat membawakan malam kepada kamu untuk kamu 
berehat padanya? Maka mengapa kamu tidak mahu melihat (dalil-dalil dan 
bukti keesaan dan kekuasaan Allah)?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


28:73 
YY SA Ml SA Ca | gag Amd | giat Depati JA ASI jaa ATAS) Ig 


Di antara kasih sayang-Nya bahwa Dia -Subhanahu- menjadikan untuk kalian 
malam yang gelap untuk beristirahat setelah kalian merasa letih karena kerja di 
siang hari, dan menjadikan siang yang terang agar kalian bisa berusaha untuk 
mencari rezeki pada waktu itu dan agar kalian mensyukuri nikmat Allah atas 
kalian dan tidak mengkufurinya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan di antara rahmat pemberianNya, Ia menjadikan untuk kamu malam dan 
siang (silih berganti supaya kamu berehat padanya dan supaya kamu berusaha 
mencari rezeki dari limpah kurniaNya, dan juga supaya kamu bersyukur. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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28:74 


VE sad A SAN Sea Gal Osis Aga 2303 


Pada hari Rabb mereka memanggil mereka dengan berfirman, “Mana sekutu- 
sekutu yang kalian sembah disamping menyembah-Ku dan kalian mengklaimnya 
sebagai sekutu-sekutu bagi-Ku ? 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (ingatlah) pada hari (kiamat), Allah akan menyeru mereka lalu bertanya: 
"Mana dia sekutu-sekutuKu yang kamu sifatkan mereka (menjadi tuhan dan 
dapat memberikan pertolongan)?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


28:75 
BEI haga A Il a Te 30 BT TR oba, RL Aga LUAR 2 op aah ma 3 R aR- 
vo Gyi Ig La agic hag a gall o gala aiaa gia lia agai dal JS Ya Ge jig 


Dan telah Kami hadirkan untuk setiap umat itu Nabinya yang menjadi saksi 
atas mereka dengan kekufuran dan pendustaan yang telah mereka lakukan, lalu 
Kami katakan kepada para pendusta dari umat-umat itu, “Berikan hujah-hujah 
dan dalil-dalil kalian atas kekufuran dan pendustaan yang kalian lakukan.” Maka 
terputuslah hujah-hujah mereka dan mereka meyakini bahwa kebenaran yang 


2503 


tidak ada keraguan padanya hanya milik Allah. Dan lenyaplah dari mereka 
sekutu-sekutu bagi Allah -Subhanahu- yang dahulu mereka ada-adakan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (pada hari itu) Kami keluarkan dari tiap-tiap umat seorang saksi, lalu Kami 
katakan (kepada golongan yang kafir): "Bawalah keterangan dan bukti 
kebenaran kamu". Maka (pada saat itu) ketahuilah mereka bahawa kebenaran 
(hak ketuhanan) itu tertentu bagi Allah, dan (dengan itu), hilang lenyaplah dari 
mereka apa yang mereka ada-adakan secara dusta dahulu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


28:76 
A Anak a Aaa y Ga Ja Cya AAA g Rela (AB gang AP Ya OS Oa) 
VI gai da YA ILY Aaja JG y 3 ali 


Sesungguhnya Qarin itu dari kaum Musa -'alaihissalam-, lalu ia berlaku 
sombong terhadap mereka. Dan Kami telah memberinya perbendaharaan harta 
yang kunci-kunci lemari tempat menyimpan hartanya terasa berat bagi 
sekumpulan orang-orang kuat untuk memikulnya, tatkala kaumnya berkata 
kepadanya, “Janganlah kamu bergembira dengan berlebihan, sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang bergembira dengan sombong, justru 
Allah memurkainya dan menyiksanya karena hal itu. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Sesungguhnya Oarun adalah ia dari kaum Nabi Musa, kemudian ia berlaku 
sombong dan zalim terhadap mereka; dan Kami telah mengurniakannya dari 
berbagai jenis kekayaan yang anak-anak kuncinya menjadi beban yang sungguh 
berat untuk dipikul oleh sebilangan orang yang kuat sasa. (la berlaku sombong) 
ketika kaumnya berkata kepadanya: "Janganlah engkau bermegah-megah 
(dengan kekayaanmu), sesungguhnya Allah tidak suka kepada orang-orang yang 
bermegah-megah. (seperti lagakmu itu). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


28:77 


Akad aá YA AT iual LAS Gal AN ja damai Hadi YG BIRU DIAN Hi GLS Ud RA 
YY Sa dam Y ái UAN i Í 


Dan mohonlah kepada Allah pahala di kehidupan Akhirat terkait harta yang 
telah diberikan Allah kepadamu, dengan cara menginfakkannya pada jalan-jalan 
kebaikan dan janganlah kamu lupa bagianmu dari makan, minum, pakaian dan 
kenikmatan-kenikmatan lainnya, tanpa berlebih-lebihan dan tidak sombong. 
Dan perbaikilah hubungan dengan Rabbmu dan dengan hamba-hamba-Nya 
sebagaimana Rabbmu Yang mahasuci berbuat baik kepadamu. Dan janganlah 
kamu berbuat kerusakan di muka bumi dengan melakukan kemaksiatan dan 
meninggalkan ketaatan, sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
berbuat kerusakan di muka bumi dengan perbuatan tersebut, justru Dia murka. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Dan tuntutlah dengan harta kekayaan yang telah dikurniakan Allah kepadamu 
akan pahala dan kebahagiaan hari akhirat dan janganlah engkau melupakan 
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bahagianmu (keperluan dan bekalanmu) dari dunia: dan berbuat baiklah 
(kepada hamba-hamba Allah) sebagaimana Allah berbuat baik kepadamu 
(dengan pemberian nikmatNya yang melimpah-limpah): dan janganlah engkau 
melakukan kerosakan di muka bumi; sesungguhnya Allah tidak suka kepada 
orang-orang yang berbuat kerosakan ". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


28:78 


Rak AI NP 52 1a A PEROT ati oR ag Af opo ot e o ia Hha f b h 
Ka A CA gail Ya a a ale ads) gaie ale pie Aisi Gai Ja 
VA Gall aggid GE Ju V3 a Sg 


Qārūn berkata, “Sesungguhnya aku mendapatkan harta ini karena pengetahuan 
dan kekuasaan yang aku punyai, karena itu aku berhak atas harta ini dengan 
alasan tersebut.” Tidakkah Qārūn mengetahui bahwa Allah telah 
menghancurkan umat-umat sebelumnya yang lebih kuat dan lebih banyak 
mengumpulkan harta? Tidaklah berguna bagi mereka kekuatan mereka dan 
harta-harta mereka. Dan pada hari Kiamat orang-orang yang berbuat jahat tidak 
ditanya tentang dosa-dosa mereka karena Allah sudah mengetahuinya. Adapun 
pertanyaan yang ditujukan kepada mereka adalah pertanyaan yang 
menunjukkan kehinaan dan celaan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Qarun menjawab (dengan sombongnya): "Aku diberikan harta kekayaan ini 
hanyalah disebabkan pengetahuan dan kepandaian yang ada padaku". 
(Kalaulah Qarun bijak pandai) tidakkah ia mengetahui dan pandai memahami, 
bahawa Allah telah membinasakan sebelumnya, dari umat-umat yang telah 
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lalu, orang-orang yang lebih kuat daripadanya dan lebih banyak mengumpulkan 
harta kekayaan ? Dan (ingatlah) orang-orang yang berdosa (apabila mereka 
diseksa) tidak lagi ditanya tentang dosa-dosa mereka, (kerana Allah sedia 
mengetahuinya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


28:79 
Ba al AH) Gala gigi Va da Úi GS LEAN Begal Gaia Gal JET Ata) i AP ie GA 


YA pls 


Lalu Oarun keluar sambil mengenakan kemegahannya dengan menampakkan 
kesombongannya. Teman-teman Oarun yang menginginkan perhiasan 
kehidupan dunia berkata, “Alangkah baiknya apabila kami mendapatkan 
perhiasan dunia sebagaimana yang diberikan kepada Oarun, sesungguhnya 
Oarun benar-benar mempunyai keberuntungan yang cukup dan besar.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Kemudian Oarun keluar kepada kaumnya dengan memakai perhiasannya. (Pada 
saat itu) berkatalah orang-orang yang semata-mata inginkan kesenangan 
kehidupan dunia: "Alangkah baiknya kalau kita ada kekayaan seperti yang 
didapati oleh Qarun! Sesungguhnya dia adalah seorang yang bernasib baik". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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28:80 
Me Gaal $) ÁE Yg alia Jang Gale dal yA Al Lg plug aldi Iga Gali Jég 


Dan orang-orang yang diberi ilmu tatkala mereka melihat Oarun di dalam 
kemegahannya dan mendengarkan apa yang diangankan oleh teman-temannya, 
“Celaka kalian, balasan Allah di kehidupan Akhirat dan kenikmatan yang 
disiapkan oleh Allah bagi orang-orang yang beriman kepada-Nya dan beramal 
saleh itu lebih baik daripada apa yang diberikan kepada Oarun dari perhiasan 
dunia.” Dan tidaklah bisa mengucapkan ucapan ini dan mengamalkan apa yang 
menjadi keharusannya kecuali orang-orang sabar yang bersabar dalam 
mengutamakan pahala yang ada di sisi Allah daripada kenikmatan fana yang 
ada di dunia. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan berkata pula orang-orang yang diberi ilmu (di antara mereka): "Janganlah 
kamu berkata demikian, pahala dari Allah lebih baik bagi orang yang beriman 
dan beramal soleh; dan tidak akan dapat menerima (pahala yang demikian) itu 
melainkan orang-orang yang sabar". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


28:81 


ma, Li. - af 2 AR 33 ban At ajg- -a oiT a A CUE 
MA On pai Ya CS ag Al Cg Oya Ai pia AB ya YAI CS Led GAN 0 Ang Ay UAS 


Maka Kami benamkan Oarun ke dalam tanah bersama rumahnya dan apa 
yang ada di dalamnya sebagai bentuk balasan terhadapnya atas perilakunya 
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yang melampaui batas. Lalu ia tidak mempunyai suatu golongan pun selain 
Allah yang menolongnya, dan tidak pula ia termasuk orang yang bisa menolong 
dirinya sendiri. 


— Indonesian Mokhtasar 


Lalu Kami timbuskan dia bersama-sama dengan rumahnya di dalam tanah, 
maka tidaklah ia mendapat sebarang golongan yang boleh menolongnya dari 
azab Allah" dan ia pula tidak dapat menolong dirinya sendiri. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


28:82 


Ol Yg jain oge Ca Udh cad Gja Jalan AN SS oiai aa AA Dgn Gali maag 
AY Gali aki Y ARG Ciu le Ai Ga 


Dan orang-orang yang menginginkan harta dan perhiasan yang dipunyai Oarun 
sebelum terbenam berkata dengan mengambil pelajaran darinya, “Bukankah 
kami mengetahui bahwa Allah memberi rezeki kepada yang dikehendaki-Nya 
dari para hamba-hamba-Nya dan menyempitkan rezeki bagi yang dikehendaki- 
Nya dari mereka. Kalaulah Allah tidak memberi karunia kepada kami dan tidak 
menyiksa kami karena ucapan kami, tentulah Dia membenamkan kita juga 
sebagaimana Dia membenamkan Oarun. Sesungguhnya orang-orang kafir itu 
tidak akan mendapat kemenangan, baik di dunia maupun di Akhirat, justru 
langkah dan tujuan mereka menuju kerugian di dunia dan Akhirat. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan orang-orang yang pada masa dahulu bercita-cita mendapat kekayaan 
seperti Oarun - mulai sedar sambil berkata: "Wah! Sesungguhnya Allah 
memewahkan rezeki bagi sesiapa yang dikehendakiNya dari hamba-hambaNya, 
dan Dia lah juga yang menyempitkannya kalau tidak kerana Allah memberi 
pertolongan kepada kita tentulah kita akan dibinasakan dengan tertimbus di 
dalam tanah (seperti Oarun). Aduhai! Sesungguhnya orang-orang yang kufurkan 
nikmat Allah itu tidak akan berjaya!" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


28:83 


Ar Gaal! iaaii 3" auó J VAN BIS aaa Sa ii sja Ali ai 


Negeri Akhirat itu kami jadikan sebagai negeri kenikmatan dan kemuliaan bagi 
orang-orang yang tidak menginginkan kesombongan di muka bumi yang 
menjadikannya lupa dengan keimanan kepada Yang Hak dan mengikutinya, dan 
bagi orang-orang yang tidak menginginkan kerusakan di muka bumi. Dan 
kesudahan yang baik berupa kenikmatan Surga dan keridaan Allah yang 
merupakan bagian dari kenikmatan itu, hanyalah untuk orang-orang yang 
bertakwa kepada Rabb mereka dengan mengerjakan segala yang diperintahkan 
Allah dan menjauhi segala yang dilarang-Nya. 


- Indonesian Mokhtasar 


Negeri akhirat (yang telah diterangkan nikmat-nikmatnya) itu, Kami sediakan 
bagi orang-orang yang tidak bertujuan hendak mendapat pengaruh atau 
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kelebihan di muka bumi dan tidak ingat hendak melakukan kerosakan: dan 
kesudahan yang baik adalah bagi orang-orang yang bertagwa. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


28:84 
Goa NAS La YSS ala Gili AN SG Hetal PUS Ga gia A AB Aina pl wa 
At 


Barangsiapa membawa kebaikan pada hari Kiamat -baik berupa salat, zakat, 
puasa dan lain-lain- maka baginya pahala yang lebih baik dari kebaikan tersebut 
karena pahala baginya dilipat gandakan hingga sepuluh kali lipat. Dan 
barangsiapa membawa keburukan pada hari Kiamat -baik berupa kekufuran, 
makan riba, zina dan lain-lain- maka orang-orang yang melakukan keburukan itu 
tidak diganjar kecuali seperti apa yang mereka lakukan tanpa ada tambahan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesiapa yang datang membawa amal baik (pada hari akhirat) maka baginya 
balasan yang lebih baik daripadanya; dan sesiapa yang datang membawa amal 
jahat, maka mereka yang melakukan kejahatan tidak di balas melainkan dengan 
apa yang mereka kerjakan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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28:85 


Ao Cph a i A Dag GA la oa albi A AI SJ Op Al Se Ga GA óy 


Sesungguhnya yang menurunkan Al-Qur'an kepadamu dan mewajibkanmu 
untuk menyampaikannya serta mengamalkan isinya benar-benar akan 
mengembalikanmu ke kota Makkah dengan kemenangan. Katakan -wahai 
Rasul- kepada orang-orang musyrik, “Rabbku lebih mengetahui siapa yang 
membawa petunjuk dan siapa yang berada dalam kesesatan yang nyata dari 
petunjuk dan kebenaran.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya Allah yang mewajibkan kepadamu (beramal dan menyampaikan) 
Al-Ouran (wahai Muhammad) sudah tentu akan menyampaikan engkau lagi 
kepada apa yang engkau ingini dan cintai. Katakanlah (kepada kaum yang 
menentangmu): "Tuhanku amat mengetahui akan sesiapa yang membawa 
hidayah petunjuk dan sesiapa pula yang berada dalam kesesatan yang nyata ". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


28:86 


AN Gas agh Dig SE En ya Ank Ý) Gi ag Gal ci Ia Cat Lag 


Sebelum diangkat menjadi Rasul, engkau -wahai Rasul- tidak berangan-angan 
untuk mendapatkan Al-Qur'an sebagai wahyu dari Allah, akan tetapi rahmat 
Allah -Subhanahu- mengharuskan diturunkannya Al-Our an kepadamu, maka 
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janganlah sekali-kali engkau menjadi penolong bagi orang-orang kafir dalam 
kesesatan yang mereka lakukan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan engkau (wahai Muhammad) tidak pernah berharap supaya Kitab Al-Quran 
ini diturunkan kepadamu, (tetapi ia diturunkan kepadamu) hanyalah sebagai 
rahmat dari Tuhanmu, oleh itu janganlah engkau menjadi orang-orang kafir. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


28:87 
AV ES bli Ga AKI Yg” El (Al EN EA) edy a Dag Al iga e Siah V3 


Dan jangan sampai orang-orang musyrik itu menghalangimu dari ayat-ayat Allah 
setelah diturunkannya kepadamu sehingga engkau tidak membacanya dan 
menyampaikannya, dan serulah manusia menuju keimanan kepada Allah dan 
tauhid-Nya serta menjalankan syariat-Nya, dan janganlah sekali-kali kamu 
menjadi bagian dari orang-orang musyrik yang menyembah selain Allah 
disamping menyembah-Nya, akan tetapi jadilah bagian dari orang-orang 
bertauhid yang tidak menyembah selain Allah semata. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan janganlah mereka (yang ingkar) dapat menghalangmu (daripada 
menyampaikan dan beramal dengan) ayat-ayat Allah sesudah ia diturunkan 
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kepadamu, dan serulah manusia kepada (ugama) Tuhanmu: dan janganlah 
engkau menjadi dari golongan yang menyertai orang-orang musyrik. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


28:88 


AN Gta Ala AKAN AI TAG Ý Aa peyek OK yA YA) YAI UI) A ga EV 


Dan janganlah engkau menyembah tuhan lain disamping menyembah Allah, 
tidak ada yang berhak disembah selain-Nya. Segala sesuatu akan binasa kecuali 
wajah-Nya Yang Mahasuci. Hanya milik-Nya lah hukum, dengannya Dia 
menghukumi sekehendak-Nya dan hanya kepada-Nya sajalah kalian akan 
dikembalikan pada hari Kiamat untuk mendapatkan perhitungan dan 
pembalasan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan janganlah engkau menyembah tuhan yang lain bersama-sama Allah. Tiada 
Tuhan melainkan Dia. Tiap-tiap sesuatu akan binasa melainkan Zat Allah. 
BagiNyalah kuasa memutuskan segala hukum, dan kepadaNyalah kamu semua 
dikembalikan (untuk dihitung amal masing-masing dan menerima balasan). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Alif Lam Mim. Pembahasan tentang huruf-huruf seperti ini sudah disebutkan di 
permulaan surah Al-Bagarah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Alif, Laam, Miim. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


29:2 


Y Ost Y aka Ul Ialah cj IA Ol Gali Gama 


Apakah manusia mengira bahwa dengan ucapan mereka, “Kami beriman 
kepada Allah,” mereka akan dibiarkan saja tanpa diuji untuk memastikan 
hakikat yang mereka ucapkan, apakah mereka benar-benar beriman? 
Perkaranya tidak sebagaimana yang mereka kira. 


— Indonesian Mokhtasar 


Patutkah manusia menyangka bahawa mereka akan dibiarkan dengan hanya 
berkata: "Kami beriman", sedang mereka tidak diuji (dengan sesuatu cubaan)? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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29:3 


Dan sungguh telah Kami uji orang-orang sebelum mereka, maka 
sesungguhnya Allah benar-benar mengetahui dengan pengetahuan yang jelas 
dan mengungkapkannya kepada kalian kejujuran orang-orang yang jujur dalam 
keimanan mereka dan kedustaan orang-orang yang dusta dalam keimanan 
mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan demi sesungguhnya! Kami telah menguji orang-orang yang terdahulu 
daripada mereka, maka (dengan ujian yang demikian), nyata apa yang diketahui 
Allah tentang orang-orang yang sebenar-benarnya beriman, dan nyata pula apa 
yang diketahuiNya tentang orang-orang yang berdusta. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


29:4 
t Gk La plu Cg c SAN gla Opi Gua i 


Bahkan apakah orang-orang yang berbuat kemaksiatan dengan melakukan 
kesyirikan dan selainnya itu mengira bahwa mereka mampu melemahkan Kami 
dan selamat dari siksa Kami? Sungguh buruk ketetapan yang mereka gunakan. 
Mereka tidak akan mampu melemahkan Allah dan tidak akan selamat dari 
siksa-Nya apabila mati dalam kekufuran mereka. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Bahkan patutkah orang-orang yang melakukan kejahatan menyangka bahawa 
mereka akan terlepas dari azab Kami? Amatlah buruk apa yang mereka 
hukumkan itu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


29:5 


o pi da ghg BA da O AT BN AS OK cA 


Barangsiapa menginginkan pertemuan dengan Allah pada hari Kiamat agar Allah 
membalasnya, maka hendaknya dia mengetahui bahwa ketetapan yang telah 
Allah tetapkan itu pasti terjadi dalam waktu dekat. Dan Dia maha Mendengar 
ucapan hamba-hamba-Nya dan Maha Mengetahui segala perbuatan mereka, 
tidak ada sesuatu pun yang luput dari-Nya dan Dia akan membalas mereka 
karenanya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesiapa yang percaya akan pertemuannya dengan Allah (untuk menerima 
balasan), maka sesungguhnya masa yang telah ditetapkan oleh Allah itu akan 
tiba (dengan tidak syak lagi): dan Allah jualah Yang Maha Mendengar, lagi Maha 
Mengetahui. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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29:6 


Barangsiapa bersungguh-sungguh dengan membawa dirinya kepada ketaatan 
dan menjauhi larangan serta berjuang di jalan Allah, sebenarnya perjuangannya 
itu untuk dirinya sendiri, karena manfaatnya itu kembali kepada dirinya, dan 
Allah tidak butuh kepada seluruh makhluk, sehingga ketaatan mereka tidak 
menambah-Nya dan kemaksiatan mereka tidak mengurangi-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesiapa yang berjuang (menegakkan Islam) maka sesungguhnya dia 
hanyalah berjuang untuk kebaikan dirinya sendiri; sesungguhnya Allah Maha 
Kaya (tidak berhajatkan sesuatupun) daripada sekalian makhluk. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


29:7 
V Galang AS SAN Gl MTA Aga ie GOA erata Lala 3 Ulas Gril 


Dan orang-orang yang beriman dan bersabar atas ujian Kami pada mereka serta 
melakukan amal saleh niscaya, Kami hapuskan dosa-dosa mereka dengan amal 
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saleh yang mereka lakukan dan niscaya Kami beri mereka pahala di Akhirat 
dengan pahala yang lebih baik dari apa yang mereka kerjakan di dunia. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan orang-orang yang beriman serta beramal soleh sesungguhnya Kami akan 
hapuskan dari mereka kesalahan-kesalahan mereka, dan Kami akan membalas 
apa yang mereka telah kerjakan - dengan sebaik-baik balasan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


29:8 


Akan ya (i Tagal DIA Ale <a di Gaji La oy BA daya oy Ul alg i Gasa 
A gaia aiik Las KIA 


Dan Kami wasiatkan kepada manusia agar berbakti dan berbuat baik kepada 
kedua orang tuanya. Jika keduanya memaksamu -wahai manusia- untuk 
menyekutukan-Ku dengan apa yang kamu tidak punya pengetahuan tentangnya 
-sebagaimana yang terjadi pada Sa'd bin Abi Waggas -radiyallahu 'anhu- dengan 
ibunya- maka janganlah engkau menaati mereka berdua dalam perkara itu, 
karena tidak boleh taat kepada makhluk dalam bermaksiat terhadap Zat Yang 
Maha Pencipta. Hanya kepada-Ku semata tempat kalian kembali pada hari 
Kiamat, lalu Aku mengabarkan kepada kalian apa yang pernah kalian lakukan di 
dunia dan aku membalas untuknya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan Kami wajibkan manusia berbuat baik kepada kedua ibu bapanya: dan jika 
mereka berdua mendesakmu supaya engkau mempersekutukan Daku (dalam 
ibadatmu) dengan sesuatu yang engkau tidak mempunyai pengetahuan 
mengenainya, maka janganlah engkau taat kepada mereka. Kepada Akulah 
tempat kembali kamu semuanya, kemudian Aku akan menerangkan kepada 
kamu segala yang kamu telah kerjakan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


29:9 
A Gonta yi petai caat Lalang Islah Ga 


Dan orang-orang yang beriman kepada Allah serta melakukan amal saleh 
niscaya, Kami masukkan mereka ke dalam golongan orang-orang saleh pada 
hari Kiamat, lalu Kami kumpulkan mereka bersama orang-orang saleh dan Kami 
balas pahala mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan orang-orang yang beriman serta beramal soleh, sudah tentu Kami akan 
masukkan mereka dalam kumpulan orang-orang yang soleh (dengan mendapat 
sebaik-baik balasan). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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29:10 


da) ya yai PLS ily A cant Cakil AB Jaa Al j3 Ga BG dlu Wala Ji ya ai éag 
'. Bantal gia ya aleb AT Gadai aaa UK Ui) Gi gal 


Di antara manusia ada yang berkata, “Kami beriman kepada Allah.” Namun 
tatkala ia mendapatkan gangguan dari orang-orang kafir atas keimanannya, ia 
menjadikan gangguan mereka itu seperti siksa Allah, lalu ia kembali murtad dari 
imannya karena menyepakati orang-orang kafir. Jika terjadi pertolongan dari 
Rabbmu untukmu -wahai Rasul- niscaya ia berkata, “Kami pernah bersama 
kalian dalam keimanan -wahai orang-orang yang beriman-.” Bukankah Allah 
mengetahui apa yang ada di dalam hati manusia, tidak ada yang tersembunyi 
dari-Nya kekufuran dan keimanan yang ada di dalam hati, maka bagaimana 
mereka memberitakan kepada Allah apa yang ada di dalam hati mereka, 
sementara Allah lebih mengetahui daripada mereka apa yang ada di dalam hati. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan ada sebahagian dari manusia yang berkata: "Kami beriman kepada Allah"; 
kemudian apabila ia diganggu dan disakiti pada jalan Allah, ia jadikan gangguan 
manusia itu seperti azab seksa Allah (lalu ia taatkan manusia). Dan jika datang 
pertolongan dari Tuhanmu memberi kemenangan kepadamu, mereka sudah 
tentu akan berkata: "Kami adalah sentiasa bersama-sama kamu". (Mengapa 
mereka berdusta?) Bukankah Allah lebih mengetahui akan apa yang terpendam 
dalam hati sekalian makhluk? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


29:11 
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YA gA Sakai giae Gali 201 Galang 


Dan sesungguhnya Allah benar-benar mengetahui orang-orang yang beriman 
dengan sebenar-benarnya dan sesungguhnya Allah benar-benar mengetahui 
orang-orang munafik yang menampakkan keimanan dan menyembunyikan 
kekafiran. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesungguhnya Allah mengetahui akan orang-orang yang beriman, dan 
sesungguhnya Ia mengetahui akan orang-orang yang munafik. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


29:12 


Feii Ga akhi Ga Galah ah Lag AIDA Jadiig Lilit Dgn joias Gaal j 978 Gali Jú 
1Y Gas Agil 


Dan orang-orang yang kafir berkata kepada orang-orang yang beriman 
kepada Allah semata, “Ikutilah agama kami dan apa yang menjadi kepercayaan 
kami, kami akan menanggung dosa-dosa kalian dan memberi balasan kepada 
kalian.” Padahal tidaklah mereka mampu menanggung dosa-dosa mereka 
sedikitpun. Sesungguhnya mereka itu dusta dalam ucapan mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan berkata pula orang-orang yang kufur ingkar kepada orang-orang yang 
beriman: "Ikutlah jalan ugama kami, dan kami sedia menanggung kesalahan- 
kesalahan kamu (kalau kamu mengira perbuatan itu salah)". Padahal mereka 
tidak akan dapat menanggung kesalahan orang-orang yang bersalah itu 
sedikitpun, dan sesungguhnya mereka adalah berdusta. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


29:13 
VI Ganda Is ae iaai aga Gilg agii ea a ARIS has 


Dan sungguh orang-orang musyrik yang mengajak kepada kesesatan, mereka 
itu benar-benar akan menanggung dosa-dosa mereka yang telah mereka 
lakukan, dan sungguh mereka akan menanggung dosa-dosa orang yang 
mengikuti ajakan mereka tanpa sedikitpun mengurangi dosa orang-orang yang 
mengikuti mereka. Dan sungguh mereka akan dimintai pertanggungjawaban 
pada hari Kiamat atas kesesatan yang pernah mereka lakukan di dunia. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesungguhnya mereka akan menanggung beban-beban dosa mereka dan 
beban-beban (dosa orang-orang yang mereka sesatkan) bersama-sama dengan 
beban-beban dosa mereka sendiri; dan sesungguhnya mereka akan ditanya 
pada hari kiamat kelak tentang apa yang mereka pernah ada-adakan secara 
dusta itu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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29:14 


YE Gali ang Gihti andil Lala Gawi Y) dian CAN Aga Enli AA (al) Usai Lila 3819 


Dan sungguh Kami telah mengutus Nuh sebagai rasul kepada kaumnya dan 
tinggal bersama mereka selama sembilan ratus lima puluh tahun mengajak 
mereka untuk mentauhidkan Allah. Maka mereka mendustakannya dan tetap 
dalam kekafiran mereka, maka mereka ditimpa banjir bandang dalam keadaan 
zalim dikarenakan mereka kafir kepada Allah dan mendustakan Rasul-Nya, lalu 
mereka binasa karena tenggelam. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Nabi Nuh kepada kaumnya, maka 
tinggalah ia dalam kalangan mereka selama sembilan ratus lima puluh tahun: 
akhirnya mereka dibinasakan oleh taufan sedang mereka berkeadaan zalim 
(dengan kufur derhaka). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


29:15 
Lo Met Te Tera tua ag ga aa 
ye calal Ale Ulang diadu) ai di 
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Maka Kami selamatkan Nuh dan orang-orang beriman yang bersamanya di 
dalam bahtera dari kebinasaan dengan tenggelam dan Kami jadikan bahtera itu 
sebagai pelajaran bagi manusia agar mereka mengambil hikmah darinya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka dengan itu Kami selamatkan dia dan pengikut-pengikutnya yang turut 
bersama dalam bahtera, dan Kami jadikan bahtera itu satu tanda (yang 
membuktikan kekuasaan Kami dan memberi pengajaran insaf) kepada sekalian 
makhluk. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


29:16 
A P PA 3 A92 G2 9 Agoa SD Hal k boy 
yi Cadas AA o AI A Ma gas 9 al kadas aa Á JB Al ajal 


Dan ingatlah -wahai Rasul- kisah Ibrahim saat dia berkata kepada kaumnya, 
“Sembahlah Allah semata dan takutlah kepada siksa-Nya dengan cara 
menjalankan segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya, hal yang 
diperintahkan kepada kalian itu lebih baik bagi kalian jika kalian adalah orang- 
orang yang mengetahui. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (sebutkanlah peristiwa) Nabi Ibrahim, ketika ia berkata kepada kaumnya: 
"Sembahlah kamu akan Allah dan bertagwalah kepadaNya: yang demikian itu 
adalah baik bagi kamu jika kamu tahu (membezakan yang baik dari yang buruk). 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


29:17 


kekal BI) ASI Ugly Y ANT gn ca Syaa Gali OI KAI eiis SS AT ega Oa Gala Lai) 
IV GAA AN aa baei Goa ai dis 


Sesungguhnya kalian -wahai orang-orang musyrik- hanyalah menyembah 
berhala-berhala yang tidak mampu memberi manfaat dan tidak pula 
menghindarkan dari mudarat, dan kalian telah mengada-adakan kedustaan 
tatkala kalian menganggap bahwa ia berhak untuk disembah. Sesungguhnya 
yang kalian sembah selain Allah itu tidak mampu memberikan rezeki kepada 
kalian, maka mintalah rezeki kepada Allah Yang Maha Pemberi rezeki dan 
sembahlah Dia semata serta bersyukurlah kepada-Nya atas rezeki yang telah 
dikaruniakan kepada kalian. Hanya kepada-Nya lah kalian dikembalikan pada 
hari Kiamat untuk mendapatkan perhitungan dan pembalasan, bukan kepada 
berhala-berhala kalian. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Kamu hanyalah menyembah berhala-berhala yang diperbuat oleh orang, tidak 
menyembah Allah yang mencipta segala-galanya, dan kamu hanya mengadakan 
penyembahan yang dusta. Sesungguhnya mereka yang kamu sembah yang lain 
dari Allah itu, tidak berkuasa memberi rezeki kepada kamu: oleh itu carilah 
rezeki dari sisi Allah, dan sembahlah akan Dia, serta bersyukurlah kepadaNya, 
(ingatlah), kepada Allah jualah kamu akan dikembalikan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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29:18 
VA duai ALAN S) Jia AE Lag AAL ya aal GA AB Ian Ol 


Jika kalian -wahai orang-orang musyrik- mendustakan apa yang dibawa oleh 
Muhammad -sallallahu "alaihi wa sallam-, maka sesungguhnya umat-umat 
sebelum kalian telah mendustakan, seperti kaum Nuh, 'Ad dan Samud. 
Kewajiban Rasul hanyalah menyampaikan dengan sejelas-jelasnya, dan dia 
telah menyampaikan kepada kalian apa yang diperintahkan oleh Rabbnya untuk 
disampaikan kepada kalian. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Dan jika kamu terus-menerus mendustakan (ajaran ugama Allah yang aku 
sampaikan kepada kamu), maka sesungguhnya umat-umat yang sebelum kamu 
telah juga mendustakan (Rasul-rasulnya): dan (ingatlah) tugas Rasul hanya 
menyampaikan dengan penjelasan yang terang nyata". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


29:19 


Lake: T Na a Da NI MAN maaa a NA in 
VA Jan AA A Gi Peang AS GAN AI Goa CS Dana Alai 


Adakah orang-orang yang mendustakan tersebut memperhatikan bagaimana 
Allah menciptakan makhluk dari awal kemudian mengembalikannya setelah 
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kematiannya. Sesungguhnya yang demikian itu mudah bagi Allah, dan Dia 
Mahakuasa, tidak ada sesuatu pun yang melemahkan-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Tidakkah mereka melihat dan memikirkan bagaimana Allah mencipta makhluk- 
makhluk pada mulanya, kemudian Ia akan mengembalikannya (hidup semula 
sesudah matinya)? Sesungguhnya yang demikian itu amatlah mudah bagi Allah. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


29:20 


Ya JÍ biri OS Li Ai Gl ali suai Lan AT AA” AN jan GS | jala GAN i kasam Ja 


Katakanlah -wahai Rasul- kepada orang-orang yang mendustakan hari 
Kebangkitan tersebut, “Berjalanlah di muka bumi dan perhatikanlah bagaimana 
Allah memulai penciptaan makhluk, kemudian Allah menghidupkan manusia 
setelah kematiannya dengan kehidupan kedua untuk kebangkitan dan 
perhitungan. Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala sesuatu, tidak ada 
sesuatu pun yang mampu melemahkan-Nya, maka tidak berat bagi-Nya untuk 
membangkitkan manusia sebagaimana tidak berat bagi-Nya untuk menciptakan 
mereka dari awal. 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah: "Mengembaralah kamu di muka bumi, serta lihatlah bagaimana 
Allah telah memulakan ciptaan makhluk-makhluk dari asal jadinya: kemudian 
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Allah akan memulakan ciptaan itu semula (pada hari akhirat) dalam bentuk 
kejadian yang baharu. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas tiap-tiap sesuatu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


29:21 


YA gati Aa) geli ya pang P ya Lily 


Allah menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya dari makhluk-Nya dengan keadilan- 
Nya dan mengasihi yang dikehendaki-Nya dari makhluk-Nya dengan karunia- 
Nya. Hanya kepada-Nya lah kalian dikembalikan pada hari Kiamat untuk 
perhitungan tatkala Dia membangkitkan kalian hidup-hidup dari kuburan kalian. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Ia menyeksa sesiapa yang dikehendakiNya (iaitu orang-orang yang ingkar), dan 
la juga yang memberi rahmat kepada sesiapa yang dikehendakiNya (iaitu orang- 
orang yang beriman): dan kepadaNyalah kamu semua akan dikembalikan (untuk 
menerima balasan). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


29:22 


YY juai Yg ida Ca AT oga a ASI Lag slalu A KALI A Gajian aii Lag 
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Dan kalian tidaklah bisa meninggalkan Rabb kalian dan tidak pula mampu 
menghindar dari siksa-Nya di bumi maupun di langit, dan kalian tidaklah 
mempunyai pelindung selain Allah yang mengurusi segala urusan kalian dan 
tidak pula kalian mempunyai penolong selain Allah yang mampu 
menghindarkan kalian dari siksa-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Dan kamu tidak akan dapat melepaskan diri (dari kekuasaan Allah) di bumi dan 
tidak juga di langit (sekalipun): dan kamu tidak akan mendapat sebarang 
pelindung dan penolong yang lain dari Allah". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


29:23 


ve al Coli Al BAN Ig iadh oa Lot LAI TA dl lgs LGA Sail 


Dan orang-orang yang mengingkari ayat-ayat Allah Yang Mahasuci dan 
mengingkari pertemuan dengan Allah pada hari Kiamat, mereka itulah orang- 
orang yang putus asa dari rahmat-Ku, maka mereka tidak akan masuk Surga 
selamanya karena kekufuran mereka dan bagi mereka siksa yang menyakitkan 
siap menunggu di Akhirat. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan orang-orang yang kufur ingkar akan ayat-ayat keterangan Allah dan 
pertemuan denganNya, mereka tetaplah akan menjadi orang-orang yang putus 
asa dari rahmatKu, dan mereka pula akan beroleh azab seksa yang tidak terperi 
sakitnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


29:24 
Oka Asih GUI A GIS JAN Ga AT Aa Aya i SEN Ng cj $y Fang Gaga CAS La 
yg 


Dan jawaban kaum Ibrahim kepadanya -setelah diperintahkan untuk 
menyembah Allah semata dan meninggalkan ibadah kepada selain-Nya dari 
berhala-berhala- tidak adalah dengan mengatakan, ”Bunuhlah dia dan 
lemparkanlah ke api agar tuhan-tuhan kalian menjadi pemenang.” Lalu Allah 
menyelamatkannya dari api. Sesungguhnya dalam kisah penyelamatan Ibrahim 
dari api setelah dia dilemparkan ke dalamnya terdapat pelajaran bagi orang- 
orang yang beriman, karena orang-orang yang beriman inilah yang bisa 
mendapatkan manfaat dari pelajaran ini. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kemudian, seruan Nabi Ibrahim tidak dijawab oleh kaumnya melainkan dengan 
kata-kata (tentangan yang keras): "Bunuhlah dia atau bakarlah dia". Maka Allah 
selamatkan Nabi Ibrahim dari api (yang disediakan oleh kaumnya). 
Sesungguhnya peristiwa yang demikian, mengandungi tanda-tanda (yang 
membuktikan kekuasaan Allah) bagi kaum yang (mahu) beriman. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2531 


29:25 


bat Paer graos abar gojat? or aham- A MULAN g oher aa URAT at, A BAGAN NE 
alaa Gp ii JA IN gg BU BN A akai iga UG MS Uh Oo 
YO daya ya aS Lag JII AS gag Lari pulang 


Dan Ibrahim -'alaihissalam- berkata kepada kaumnya, “Sesungguhnya kalian 
menjadikan berhala-berhala ini sebagai tuhan-tuhan yang kalian sembah 
hanyalah untuk menciptakan perkenalan dan kecintaan dalam 
penyembahannya di kehidupan dunia ini semata, kemudian kecintaan di antara 
kalian tersebut pada hari Kiamat akan terputus, lalu sebagian dari kalian 
berlepas diri dari sebagian lainnya ketika menyaksikan siksa, dan sebagian 
melaknati sebagian yang lain, lalu tempat kalian kembali adalah Neraka, kalian 
tidak mempunyai penolong-penolong yang mencegah kalian dari siksa Allah, 
tidak dari berhala-berhala yang telah kalian sembah selain Allah, tidak pula dari 
yang lainnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Nabi Ibrahim berkata pula (kepada kaumnya): "Perbuatan kamu 
menyembah berbagai berhala, tidak menyembah Allah itu, hanyalah kerana 
menjaga hubungan kasih mesra di antara kamu masing-masing dalam 
kehidupan dunia ini: kemudian pada hari kiamat kelak setengah kamu akan 
membantah setengahnya yang lain, dan setengah kamu pula akan melaknatkan 
setengahnya yang lain: dan (kesudahannya) tempat kembali kamu ialah neraka, 
dan kamu tidak akan beroleh sesiapapun yang dapat memberikan pertolongan". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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29:26 
YA asai Jaga ga AI an dil Sala il JÓ bagi "Ad Gala 


Maka Lut -'alaihissalam- beriman kepadanya dan berkata, “Sesungguhnya aku 
berpindah ke (tempat yang diperintahkan) Rabbku, ke negeri Syam yang 
diberkahi. Sesungguhnya Dia Maha Perkasa tak terkalahkan, tidak menjadikan 
hina orang yang berpindah kepada-Nya dan Maha Bijaksana dalam takdir-Nya 
dan ketentuan-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Setelah itu Lut beriman kepadanya dan Nabi Ibrahim pun berkata: "Aku hendak 
berhijrah kepada TuhanKu, sesungguhnya Dia lah jua Yang Maha Kuasa, lagi 
Maha Bijaksana". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


29:27 


BAU BEN AN nyah Aa Gan San A53 a Ulang Gagang Gaul AN UR 3g 
YV Ganti Gal 


Dan Kami karuniakan kepada Ibrahim, Ishag dan Ya'gub dan Kami jadikan 
kenabian dan kitab-kitab yang diturunkan dari sisi Allah pada anak-anaknya 
sebagai balasan atas kesabarannya dalam menjalankan kebenaran di dunia, dan 
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sesungguhnya dia di Akhirat akan mendapatkan pahala orang-orang yang saleh. 
Apa yang diberikan kepada Ibrahim -'alaihissalam- di dunia tidak mengurangi 
balasan baik yang telah disiapkan oleh Allah untuknya di Akhirat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Kami kurniakan kepadanya: Ishak (anaknya) dan Yaakub (cucunya): dan 
Kami jadikan dalam kalangan keturunannya orang-orang yang berpangkat Nabi 
dan menerima Kitab-kitab ugama; dan Kami berikan balasannya yang baik di 
dunia: dan sesungguhnya adalah ia, pada hari akhirat, dari orang-orang yang 
soleh. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


29:28 
YA Salaf Sa SSI Sa Ups Kita La Ain Ai Ga lal AS) Awal JG 3) Un gi; 


Dan ingatlah -wahai Rasul- akan Nabi Lut ketika dia berkata kepada kaumnya, 
“Sesungguhnya kalian melakukan dosa yang sangat buruk yang tidak pernah 
ada seorang pun di alam semesta ini yang melakukannya sebelum kalian, maka 
kalian adalah orang yang menggagas dosa yang tertolak oleh fitrah yang lurus. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (ingatkanlah peristiwa) Nabi Lut tatkata ia berkata kepada kaumnya: 
"Sesungguhnya kamu melakukan perbuatan yang keji, yang tidak pernah 
dilakukan oleh seorangpun dari penduduk alam ini sebelum kamu. 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


29:29 


úti jú cj $j FA NYA GIE La Ali KUA A Si Jasa SA A SA ALI 
Ya Ondel Ga K GI AI li 


Sungguh patutkah kalian mendatangi laki-laki pada duburnya untuk 
memuaskan syahwat kalian, dan kalian merampok para musafir sehingga 
mereka tidak bisa melewati kalian karena khawatir atas pebuatan keji yang 
kalian lakukan, sementara kalian di dalam perkumpulan-perkumpulan kalian 
melakukan perbuatan mungkar seperti telanjang, mengganggu dengan ucapan 
dan tindakan terhadap orang yang melalui daerah kalian? Maka jawaban 
kaumnya kepadanya setelah dilarang dari perbuatan mungkar itu tidak lain 
hanyalah, “Datangkan siksa Allah yang telah kamu ancamkan kepada kami jika 
kamu benar atas apa yang kamu yakini.” 


— Indonesian Mokhtasar 


"Patutkah kamu mendatangi orang lelaki (untuk memuaskan nafsu syahwat 
kamu)? Dan kamu memotong jalan lalu-lalang (untuk tujuan jahat kamu)? Dan 
kamu pula melakukan perbuatan yang mungkar di tempat-tempat perhimpunan 
kamu?" Maka kaumnya tidak menjawab selain daripada berkata (secara 
mengejek-ejek): "Datangkanlah kepada kami azab dari Allah (yang engkau 
janjikan itu) jika betul engkau dari orang-orang yang benar". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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29:30 


P yil a i e a %9 gű 


Lut -'alaihissalam- berdoa kepada Rabbnya setelah keangkuhan kaumnya dan 
setelah mereka menantang untuk diturunkan siksa atas mereka, sebagai 
pelecehan terhadapnya, “Wahai Rabbku! Tolonglah aku atas orang-orang yang 
berbuat kerusakan di muka bumi karena kekufuran dan kemaksiatan buruk 
yang mereka sebarkan.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Nabi Lut berdoa dengan berkata: "Wahai Tuhanku, tolonglah daku terhadap 
kaum yang melakukan kerosakan (menderhaka)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


29:31 
YA Goal (as Lgi erai oa Jai iga Ój ió gaii aa Bn i lg 


Dan ketika Malaikat yang Kami utus datang kepada Ibrahim untuk memberinya 
kabar gembira dengan kelahiran Ishāq, lalu kemudian disusul dengan kelahiran 
Ya'qūb, mereka berkata kepadanya, “Sesungguhnya kami akan menghancurkan 
penduduk negeri Sadum, negeri kaum Lut. Sesungguhnya penduduknya adalah 
orang-orang yang zalim karena perbuatan keji yang mereka lakukan. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan ketika datang (malaikat) utusan kami kepada Nabi Ibrahim dengan 
membawa berita yang mengembirakan), mereka berkata: "Sebenarnya kami 
hendak membinasakan penduduk bandar ini), sesungguhnya penduduknya 
adalah orang-orang yang zalim". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


29:32 
4 3 nya Sini TI ARI AAA A PEG 201i “at (NAN BA saga, 
PY Gaga ya SIS “Al Gaal VJ “A29 Anna Mad (ras alel Ga ella Uni Uma Ol Jia 


Ibrahim -'alaihissalam- berkata kepada mereka, "Sesungguhnya di dalam negeri 
yang ingin kalian binasakan penduduknya ada Lat, dan dia bukan termasuk 
golongan orang-orang yang zalim.” Malaikat berkata, “Kami lebih tahu tentang 
siapa yang ada di dalam negeri itu, sungguh kami akan menyelamatkannya dan 
keluarganya dari kebinasaan yang diturunkan kepada penduduk negeri, kecuali 
istrinya, ia termasuk orang-orang yang tertinggal yang dibinasakan, maka kami 
akan membinasakannya bersama mereka.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Nabi Ibrahim berkata: "Sebenarnya Lut ada di bandar itu". Mereka menjawab: 
"Kami mengetahui akan orang-orang yang tinggal di situ. Sesungguhnya kami 
akan menyelamatkan dia dan keluarganya (serta pengikut-pengikutnya) - 
kecuali isterinya, ia adalah dari orang-orang yang dibinasakan". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2537 


29:33 
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Ketika para Malaikat yang Kami utus untuk membinasakan kaum Laut 
mendatangi Lut, kedatangan mereka ini menjadikannya gelisah dan sedih, 
karena dia khawatir gangguan buruk kaumnya terhadap mereka. Para utusan 
tersebut mendatanginya dalam bentuk lelaki sementara kaumnya menggauli 
lelaki untuk melampiaskan nafsunya, bukan kepada wanita. Dan para Malaikat 
berkata kepadanya, “Jangan takut! Kaummu tidak akan bisa mengganggumu 
dan janganlah kamu bersedih karena kabar dari kami yang akan membinasakan 
mereka. Sesungguhnya kami akan menyelamatkanmu dan keluargamu dari 
kebinasaan, kecuali istrimu, ia termasuk orang-orang yang tertinggal yang 
dibinasakan, maka kami akan membinasakannya bersama mereka.” 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan ketika datang utusan-utusan Kami kepada Nabi Lut, ia merasa dukacita 
dengan kedatangan mereka, dan merasa tidak terdaya untuk mengawal mereka 
(dari gangguan kaumnya); dan (setelah melihatkan halnya yang demikian), 
utusan-utusan itu berkata: "Janganlah engkau takut dan janganlah berdukacita, 
sesungguhnya kami akan menyelamatkanmu dan keluargamu (serta pengikut- 
pengikutmu) - kecuali isterimu, ia adalah dari orang-orang yang dibinasakan. 


- Abdullah Muhammad Basmeih 
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29:34 


VE gak IA Lay pla! Pa Abi DAR IRI (ie Gusi ji Ú 


Sesungguhnya Kami akan menurunkan siksa dari langit atas penduduk negeri ini 
yang telah melakukan perbuatan keji, berupa bebatuan dari tanah yang 
terbakar membara, sebagai balasan atas pengingkaran mereka terhadap 
ketaatan kepada Allah dengan melakukan perbuatan keji yang buruk, yaitu 
menggauli lelaki untuk melampiaskan syahwat, bukan kepada wanita.” 


— Indonesian Mokhtasar 


"Sesungguhnya kami (diutuskan) untuk menurunkan atas penduduk bandar ini 
azab dari langit, disebabkan mereka melakukan kejahatan (kufur dan maksiat)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


29:35 


: : TERANG TG 
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Dan sungguh Kami telah meninggalkan dari negeri yang telah Kami hancurkan 
ini tanda yang nyata bagi kaum yang berakal, karena orang yang berakal inilah 
yang bisa mengambil pelajaran dari setiap peristiwa tanda-tanda (kekuasaan 
Allah). 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan demi sesungguhnya, Kami telah (binasakan bandar itu dan telah) tinggalkan 
bekas-bekasnya sebagai satu tanda (yang mendatangkan iktibar) bagi orang- 
orang yang mahu memahaminya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


29:36 


Ki gyi GA Air Yg A Aa Isma a ajaa Jaa Ga ASI Gasa (A13 


Dan telah Kami utus kepada kaum Madyan saudara mereka senasab, yaitu 
Syu'aib -'alaihissalam-, dia berkata kepada kaumnya, “Wahai kaumku! 
Sembahlah Allah semata dan mohonlah balasan di hari Akhir dengan ibadah 
kalian kepada Allah, serta janganlah kalian membuat kerusakan di muka bumi 
dengan melakukan kemaksiatan dan menyebarkannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (Kami utuskan) kepada penduduk Madyan saudara mereka: Nabi Syuaib: 
lalu ia berkata: "Wahai kaumku, sembahlah kamu akan Allah, dan kerjakanlah 
amal soleh dengan mengharapkan pahala akhirat, dan janganlah kamu 
melakukan kerosakan di bumi". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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29:37 
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Lalu kaumnya mendustakannya, maka mereka pun ditimpa gempa sehingga 
mereka bergelimpangan jatuh dengan muka mereka tersungkur ke tanah, 
meninggal tak bergerak di rumah-rumah mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka mereka mendustakannya, lalu mereka dibinasakan oleh gempa bumi, 
serta menjadilah mereka mayat-mayat yang tersungkur di tempat tinggal 
masing-masing. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


29:38 


Kail dad GP AR akad Akibat Glass Api Oa Aki aa Ga ASI Cp Aap TANI IE 
YA Ga yaku 


Dan Kami juga telah membinasakan 'Ad, kaum Nabi Hud dan Samud kaum Nabi 
Saleh. Maka telah nyata bagi kalian -wahai penduduk Makkah- dari bekas 
tempat-tempat tinggal mereka di Al-Hijr dan Asy-Syihr di Hadramaut yang 
menunjukkan kepada kalian kebinasaan mereka. Tempat-tempat tinggal 
mereka yang kosong sebagai saksi atas peristiwa itu. Setan telah menghiasi 
amal perbuatan yang mereka kerjakan, berupa kekafiran dan kemaksiatan 
lainnya, lalu setan mengalihkan mereka dari jalan yang lurus, padahal mereka 
adalah orang-orang yang mempunyai pengetahuan terhadap yang benar dan 


2541 


yang sesat, serta yang lurus dan yang bengkok, karena para Rasul mereka telah 
mengajari mereka, akan tetapi mereka memilih untuk mengikuti nafsu daripada 
mengikuti petunjuk. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (ingatkanlah peristiwa kebinasaan) Aad (kaum nabi Hud) dan Thamud 
(kaum Nabi Soleh): dan telahpun ternyata kepada kamu sebahagian dari bekas- 
bekas tempat kediaman mereka, dan (kebinasaan mereka yang demikian ialah 
disebabkan) Syaitan memperelokkan pada pandangan mereka: amal-amal 
mereka (yang jahat itu), lalu ia menghalangi mereka dari jalan Allah; padahal 
mereka orang-orang yang bijak pandai dan berakal (yang dapat membezakan 
yang benar dan yang salah). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


29:39 


YA Giu Deals Lag Sa Lea CAN Ujang Ae SG AR GIE A9 SA 


Dan Kami telah membinasakan Oarun tatkala ia telah berbuat aniaya terhadap 
kaum Musa, dengan ditenggelamkan ke dalam tanah. Dan Kami membinasakan 
Fir'aun bersama menterinya, Haman, dengan ditenggelamkan ke dalam lautan. 
Musa telah datang kepada mereka dengan membawa mukjizat nyata yang 
menunjukkan kebenarannya, akan tetapi mereka berlaku sombong di negeri 
Mesir dan menolak untuk beriman kepada Musa, maka tidaklah mungkin bagi 
mereka untuk selamat dari siksa Kami dengan melarikan diri dari Kami. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan (ingatkanlah juga peristiwa kebinasaan) Oarun dan Firaun serta Haman. 
Dan demi sesungguhnya Nabi Musa telah datang kepada mereka membawa 
keterangan-keterangan (mukjizat) yang jelas nyata, lalu mereka berlaku 
sombong takbur di bumi (mendustakannya), padahal mereka tidak dapat 
melepaskan diri (dari azab Allah). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


29:40 


GA 4 úiá Ga hiag daya ai ya bia Gala ie Liu Sa iiaii GA SE 
ta galliy audi jk sia alba ANT AS Lag Éi HA aging 


Maka masing-masing dari yang telah disebutkan sebelumnya Kami timpakan 
siksa atas mereka, seperti kaum Lut yang telah Kami kirim atas mereka batu dari 
tanah yang terbakar dengan bertubi-tubi, juga kaum Saleh dan kaum Syu'aib 
yang tertimpa suara keras yang mengguntur, dan Oarun yang telah ditelan oleh 
bumi bersama rumahnya, serta kaum Nuh, Fir'aun dan Haman yang telah Kami 
binasakan dengan ditenggelamkan. Tidaklah Allah berbuat zalim terhadap 
mereka akan tetapi mereka sendiri yang berbuat zalim terhadap diri mereka 
sendiri dengan melakukan kemaksiatan sehingga mereka berhak mendapatkan 
siksa. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka masing-masing Kami binasakan dengan sebab dosanya, iaitu di antaranya 
ada yang Kami hantarkan angin ribut menghujaninya dengan batu; dan ada 
yang dibinasakan dengan letusan suara yang menggempakan bumi: dan ada 
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yang Kami timbuskan dia di bumi; dan ada pula yang Kami tenggelamkan di laut. 
Dan (ingatlah) Allah tidak sekali-kali menganiaya mereka, akan tetapi 
merekalah yang menganiaya diri sendiri. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


29:41 


jajal bagi cai SAS DN Up SAR cja giat BUSI AI cash oa LAA Gal Uta 
EARE 


Permisalan orang-orang musyrik yang menjadikan berhala-berhala selain Allah, 
mereka menyembahnya dengan harapan mendapat manfaatnya dan 
syafaatnya, mereka itu seperti laba-laba membuat rumah yang tidak bisa 
melindunginya dari panas, dingin dan serangan musuhnya. Dan sesungguhnya 
selemah-lemah rumah adalah rumah laba-laba, karena rumah itu tidak 
mengusir rasa dingin darinya dan tidak pula melindunginya dari kepanasan. 
Demikian pula berhala-berhala mereka, tidak mendatangkan manfaat kepada 
mereka, tidak menghindarkan mereka dari mudarat dan tidak memberikan 
syafaat. Jika orang-orang musyrik mengetahui hal itu maka tidaklah mereka 
menjadikan sembahan itu disembah selain Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Misal bandingan orang-orang yang menjadikan benda-benda yang lain dari 
Allah sebagai pelindung-pelindung (yang diharapkan pertolongannya) adalah 
seperti labah-labah yang membuat sarang (untuk menjadi tempat 
perlindungannya); padahal sesungguhnya sarang-sarang yang paling reput ialah 
sarang labah-labah, kalaulah mereka orang-orang yang berpengetahuan. 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


29:42 


EY pasal jajal Ag Fuji ga “Al era 


Sesungguhnya Allah -Subhanahu wa Ta'ala- mengetahui apa yang mereka 
sembah selain-Nya, tidak ada sesuatu pun yang luput dari hal tersebut, dan Dia 
Maha Perkasa tidak terkalahkan, Maha Bijaksana di dalam penciptaan-Nya, 
takdir-Nya dan ketentuan-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya Allah mengetahui (kepalsuan) apa jua yang mereka sembah yang 
lain daripadaNya, dan Allah jualah Yang Maha Kuasa, lagi Maha Bijaksana. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


29:43 
er galai fy Tiig Lag ÚN a ai YAA aig 


Permisalan-permisalan yang Kami buat untuk manusia ini untuk 
membangunkan mereka dan menjadikan mereka melihat kebenaran serta 
menunjuki mereka kepadanya, tidak ada yang mampu memahaminya dengan 
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sempurna sebagaimana yang diinginkan kecuali orang-orang yang mengerti 
syariat-syariat Allah dan hikmah-hikmah-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan misal-misal perbandingan yang demikian itu Kami kemukakan kepada umat 
manusia, dan hanya orang-orang yang berilmu yang dapat memahaminya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


29:44 
te Gatal AG MN A GI" Gada oag sagita a (GIA 


Allah -Subhanahu wa Ta'ala- menciptakan langit dan menciptakan bumi dengan 
hak, Dia tidak menciptakannya dengan batil, tidak pula menciptakannya dengan 
sia-sia. Sesungguhnya dalam penciptaan itu benar-benar terdapat tanda-tanda 
yang nyata atas kekuasaan Allah bagi orang-orang yang beriman, karena orang- 
orang yang beriman lah yang mau berdalil dengan makhluk Allah atas 
kekuasaan Zat Yang Maha Pencipta. Adapun orang-orang kafir, mereka itu 
melalui tanda-tanda yang ada di ufuk maupun yang ada pada diri mereka 
sendiri tidak mampu membuat perhatian mereka tergugah atas keagungan Sang 
Pencipta dan kekuasaan-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Allah mencipta langit dan bumi dengan cara yang layak dan berhikmat: 
sesungguhnya yang demikian itu mengandungi satu tanda (yang membuktikan 
kebijaksanaan Allah) bagi orang-orang yang beriman. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


29:45 
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Bacakanlah -wahai Rasul- kepada manusia apa yang telah diwahyukan 
kepadamu oleh Allah dari Al-Qur'an. Dan laksanakan salat dengan sempurna, 
sesungguhnya shalat yang dilaksanakan dengan tata cara yang sempurna akan 
mencegah pelakunya dari terjerumus ke dalam kemaksiatan dan kemungkaran, 
dikarenakan munculnya cahaya di dalam hati yang mencegahnya dari 
mendekati kemaksiatan dan menunjukinya kepada amal perbuatan yang saleh. 
Dan sungguh mengingat Allah itu lebih besar dan lebih agung dari segala 
sesuatu dan Allah itu Maha Mengetahui apa yang kalian kerjakan, tidak ada 
sesuatu pun dari amal perbuatan kalian yang luput dari-Nya, dan Dia akan 
membalas amal perbuatan tersebut, apabila baik dibalas dengan kebaikan, 
apabila buruk maka dibalas pula dengan keburukan. 


- Indonesian Mokhtasar 


Bacalah serta ikutlah (wahai Muhammad) akan apa yang diwahyukan 
kepadamu dari Al-Quran, dan dirikanlah sembahyang (dengan tekun); 
sesungguhnya sembahyang itu mencegah dari perbuatan yang keji dan 
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mungkar, dan sesungguhnya mengingati Allah adalah lebih besar (faedahnya 
dan kesannya): dan (ingatlah) Allah mengetahui akan apa yang kamu kerjakan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


29:46 
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Dan janganlah kalian -wahai orang-orang yang beriman- bermusyawarah dan 
mendebat orang-orang Yahudi dan orang-orang Nasrani melainkan dengan cara 
yang baik dan metode yang benar, yaitu dengan dakwah menggunakan nasihat 
dan hujah-hujah yang jelas. Kecuali terhadap orang-orang yang zalim di antara 
mereka dengan melakukan pertentangan dan kesombongan serta 
mengumumkan perang terhadap kalian. Maka perangilah mereka hingga 
mereka menyerah atau membayar jizyah (pajak) dengan patuh sedang mereka 
dalam keadaan tunduk. Dan katakan kepada orang-orang Yahudi dan Nasrani, 
“Kami telah beriman kepada Al-Our an yang diturunkan oleh Allah kepada kami 
dan kami beriman kepada Taurat dan Injil yang diturunkan kepada kalian. 
Tuhan kami dan Tuhan kalian adalah satu, tidak ada sekutu bagi-Nya di dalam 
uluhiyah-Nya, rububiyah-Nya dan kesempurnaan-Nya, dan hanya kepada-Nya 
semata kami tunduk dan patuh. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan janganlah kamu berbahas dengan Ahli Kitab melainkan dengan cara yang 
lebih baik, kecuali orang-orang yang berlaku zalim di antara mereka; dan 
katakanlah (kepada mereka): "Kami beriman kepada (Al-Quran) yang 
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diturunkan kepada kami dan kepada (Taurat dan Injil) yang diturunkan kepada 
kamu; dan Tuhan kami, juga Tuhan kamu, adalah Satu: dan kepadaNyalah, kami 
patuh dengan berserah diri." 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


29:47 
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Dan sebagaimana Kami telah menurunkan kitab-kitab kepada orang-orang 
sebelummu, maka Kami pun menurunkan kepadamu Al-Qur'an. Sebagian 
orang-orang yang membaca Taurat seperti Abdullah bin Salam, beriman kepada 
Al-Qur'an karena mereka mendapati ciri-cirinya telah disebutkan di dalam 
kitab-kitab mereka. Dan di antara orang-orang musyrik juga ada yang beriman 
kepadanya, dan tidaklah ingkar terhadap ayat-ayat Kami kecuali orang-orang 
kafir yang memang tabiatnya adalah pengingkaran dan penolakan terhadap 
kebenaran meski sudah jelas sebagai kebenaran. 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan (sebagaimana Kami telah menurunkan Kitab-kitab ugama kepada Rasul- 
rasul yang telah lalu) demikianlah Kami turunkan pula kepadamu (wahai 
Muhammad) Kitab Al-Quran ini. Maka orang-orang yang Kami berikan Kitab 
(Taurat dan Injil) ada yang beriman kepada Al-Quran, dan juga sebahagian dari 
orang-orang (Makkah) beriman kepadanya; dan tiadalah yang mengingkari ayat- 
ayat keterangan Kami melainkan orang-orang yang berdegil dalam 
kekufurannya. 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


29:48 
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Dan tidaklah engkau -wahai Rasul- membaca kitab apapun sebelum Al-Qur'an 
dan tidaklah engkau menulis sesuatu dengan tangan kananmu, karena engkau 
buta huruf, tidak bisa membaca dan menulis. Seandainya engkau bisa membaca 
dan menulis niscaya orang-orang bodoh akan meragukan kenabianmu dan 
mengira bahwa engkau menulis dari kitab-kitab yang telah lalu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan engkau (wahai Muhammad) tidak pernah tahu membaca sesebuah kitab 
pun sebelum turunnya Al-Ouran ini, dan tidak pula tahu menulisnya dengan 
tangan kananmu: (kalaulah engkau dahulu pandai membaca dan menulis) 
tentulah ada alasan bagi orang-orang kafir yang menentangmu akan merasa 
ragu-ragu (tentang kebenaranmu). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


29:49 
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Justru Al-Qur'an yang diturunkan kepadamu merupakan tanda-tanda yang 
nyata di dalam dada orang-orang yang diberi ilmu dari kalangan orang-orang 
yang beriman. Dan tidaklah menolak ayat-ayat Kami selain orang-orang zalim 
kepada dirinya sendiri dengan melakukan kekafiran terhadap Allah dan 
menyekutukan-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Al-Ouran tetap datangnya dari Allah dengan tidak syak lagi) bahkan ia ayat- 
ayat keterangan yang jelas nyata, yang terpelihara di dalam dada orang-orang 
yang berilmu: dan tiadalah yang mengingkari ayat-ayat keterangan Kami 
melainkan orang-orang yang zalim. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


29:50 
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Orang-orang musyrik berkata, “Kenapa tidak diturunkan kepada Muhammad 
mukjizat-mukjizat dari Rabbnya sebagaimana yang diturunkan kepada para 
Rasul sebelumnya?” Katakan -wahai Rasul- kepada orang-orang yang berkata 
itu, “Sesungguhnya mukjizat itu hanyalah di tangan Allah, Dia menurunkannya 
kapan saja Dia kehendaki, dan bukanlah wewenangku untuk menurunkannya, 
aku hanyalah seorang pemberi peringatan bagi kalian dari siksa Allah, dengan 
peringatan yang jelas.” 


— Indonesian Mokhtasar 


2551 


Dan mereka berkata: "Mengapa tidak diturunkan kepada (Muhammad) 
mukjizat-mukjizat dari Tuhannya?" Jawablah (wahai Muhammad): 
"Sesungguhnya (urusan menurunkan) mukjizat-mukjizat itu adalah tertentu bagi 
Allah, dan aku hanyalah seorang Rasul pemberi amaran yang jelas nyata". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


29:51 
ON Gusta ASI SA AKSI BN GA óy age A Gis ale iji Ui aga ali 


Tidak cukupkah bagi orang-orang yang mengusulkan itu bahwasanya Kami telah 
menurunkan Al-Our an kepadamu -wahai Rasul- yang dibacakan atas mereka. 
Sesungguhnya di dalam Al-Our an yang diturunkan atas mereka itu terdapat 
rahmat dan nasihat bagi orang-orang yang beriman, mereka lah yang bisa 
mendapatkan manfaat darinya. Maka yang diturunkan kepada mereka itu lebih 
baik daripada apa yang mereka usulkan dari mukjizat semisal yang diturunkan 
kepada para Rasul terdahulu. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Patutkah mereka meminta mukjizat-mukjizat yang lain?) tidakkah cukup bagi 
mereka bahawa Kami telah menurunkan kepadamu Al-Ouran yang dibacakan 
kepada mereka? Sesungguhnya Al-Ouran yang diturunkan itu mengandungi 
rahmat dan peringatan bagi orang-orang yang beriman. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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29:52 


alaj dika Lag Jaah Laila SA San i a Ala Wage pn A Ai As Ya 
oY Goo ak 


Katakan -wahai Rasul-, “Cukuplah Allah Yang Mahasuci sebagai saksi atas 
kejujuranku tentang apa yang aku bawa dan sebagai saksi atas pendustaan 
kalian terhadapnya, Dia Maha Mengetahui apa yang ada di langit dan 
mengetahui apa yang ada di bumi, tidak ada sesuatu pun dari keduanya yang 
luput dari-Nya. Dan orang-orang yang percaya dengan kebatilan dari setiap apa 
yang disembah selain Allah dan ingkar dengan Allah yang merupakan Zat satu- 
satunya yang berhak untuk disembah. Mereka itu adalah orang-orang yang 
merugi karena mereka menggantikan keimanan dengan kekufuran. 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah (wahai Muhammad): "Cukuplah Allah menjadi saksi (yang 
mengetahui perkara yang berbangkit) antaraku dengan kamu; Ia mengetahui 
segala yang ada di langit dan di bumi. Dan mereka yang percaya kepada perkara 
yang salah dan tidak percaya kepada Allah, mereka itulah orang-orang yang 
rugi. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


29:53 
or daa Y abg Any pgn Ga aastal Aa Jal Yg” GG Sl plang 
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Orang-orang musyrik memintamu -wahai Rasul- untuk mempercepat 
datangnya siksa yang engkau peringatkan kepada mereka. Kalau seandainya 
Allah tidak menentukan untuk menyiksa mereka pada suatu waktu yang tidak 
bisa dimajukan dan tidak pula bisa dimundurkan, niscaya siksa yang mereka 
minta itu datang kepada mereka, sungguh siksa itu datang kepada mereka 
dengan tiba-tiba dalam kondisi mereka tidak menyangka-nyangka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan mereka meminta kepadamu menyegerakan kedatangan azab (yang 
dijanjikan): dan kalau tidaklah kerana adanya tempoh yang telah ditetapkan, 
tentulah azab itu akan datang menimpa mereka; dan azab itu tetap akan datang 
menimpa mereka secara mengejut, sedang mereka tidak menyedarinya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


29:54 
: 
ot SRA ai aiga Ula Gala Oi lai 


Mereka minta untuk disegerakan siksa yang engkau janjikan kepada mereka, 
dan sesungguhnya neraka Jahanam yang telah Allah janjikan untuk orang-orang 
yang kafir pasti meliputi mereka, hingga mereka tidak bisa lari dari siksanya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Mereka meminta kepadamu menyegerakan kedatangan azab itu, padahal 
sesungguhnya neraka Jahannam tetap akan meliputi orang-orang yang kafir - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


29:55 
oo Galak ALIS La Jaigi Using agda SAH yag AAA Uya Sia Sa Aga 


Pada hari di saat siksa mengepung mereka dari atas mereka dan menjadi 
kasur bagi mereka dari arah bawah kaki mereka, dan Allah berfirman kepada 
mereka sebagai bentuk celaan atas mereka, “Rasakanlah balasan dari syirik dan 
kemaksiatan yang pernah kalian lakukan.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Pada hari azab itu menyelubungi mereka dari sebelah atas mereka dan dari 
bawah kaki mereka, dan (malaikat yang melakukannya) akan berkata kepada 
mereka: "Rasalah kamu (balasan) apa yang kamu telah kerjakan". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


29:56 


OT asi GB dang Gada Ol Naila God Gala 
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Wahai hamba-hamba-kKu yang beriman kepada-Ku! Berhijrahlah kalian dari 
negeri yang di situ kalian tidak bisa beribadah kepada-Ku dengan tenang, 
sesungguhnya bumi-Ku itu luas maka sembahlah aku semata dan janganlah 
engkau menyekutukan-Ku dengan sesuatupun. 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai hamba-hambaku yang beriman! Sesungguhnya bumiKu adalah luas 
(untuk kamu bebas beribadat): oleh itu, (di mana sahaja kamu dapat berbuat 
demikian) maka hendaklah kamu ikhlaskan ibadat kamu kepadaKu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


29:57 


a 
PRA 


Dan janganlah ketakutan terhadap kematian mencegah kalian untuk 
berhijrah, setiap jiwa akan merasakan kematian, kemudian hanya kepada Kami 
semata kalian kembali pada hari Kiamat untuk perhitungan dan pembalasan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Tiap-tiap diri (sudah tetap) akan merasai mati, kemudian kamu akan 
dikembalikan kepada Kami (untuk menerima balasan). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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29:58 


S Haa Aa Goal PI SAS ca AI GS dai Ga ega lt jole gias uilig 


oA plasi 


Orang-orang yang beriman kepada Allah dan mengerjakan amal perbuatan 
saleh yang mendekatkannya kepada Allah, sungguh Kami akan menyiapkan 
untuk mereka kamar-kamar di Surga, di bawahnya mengalir sungai-sungai, 
mereka kekal di dalamnya, mereka tidak terjamah oleh kefanaan. Balasan ini 
adalah sebaik-baik balasan untuk orang yang menjalankan ketaatan kepada 
Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan orang-orang yang beriman serta beramal soleh, Kami akan tempatkan 
mereka dalam mahligai-mahligai di Syurga yang mengalir di bawahnya 
beberapa sungai, mereka kekal di dalamnya. Demikianlah balasan yang sebaik- 
baiknya bagi orang-orang yang beramal soleh - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


29:59 


oa Aa ago lea laia da 
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Ini juga merupakan sebaik-baik balasan bagi orang-orang yang menempuh 
ketaatan kepada Allah dengan bersabar dalam menjalankannya dan di dalam 
menghindari kemaksiatan terhadap Allah serta hanya kepada Allah semata 
mereka menggantungkan segala perkara mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


(laitu) mereka yang sabar, dan mereka pula berserah diri bulat-bulat kepada 
Tuhannya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


29:60 
22 3 DA a Suu Pa DAN CAT -2 A4 ok a har e Ñg- 
Te all eaaa gag asla Aj ANT gi Jas Y a oa og 


Setiap hewan melata -meski banyak jumlahnya- hingga tidak bisa 
mengumpulkan rezekinya serta memikulnya, Allah lah yang memberinya rezeki 
dan memberi rezeki kepada kalian. Maka tidak ada alasan bagi kalian untuk 
tidak berhijrah karena khawatir kelaparan, dan Dia Maha Mendengar ucapan- 
ucapan kalian dan Maha Mengetahui segela niat dan amal perbuatan kalian, 
tidak ada sedikitpun dari hal itu yang luput dari-Nya, dan Dia akan memberi 
balasan untuk kalian. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan (ingatlah) berapa banyak binatang yang tidak membawa rezekinya 
bersama, Allah jualah yang memberi rezeki kepadanya dan kepada kamu; dan 
Dia lah jua Yang Maha Mendengar, lagi Maha Mengetahui. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


29:61 
z 32a Gilana? Sd At ao o obn Ao a E a lja Ki ata La Sai D 
NA aii (ale AMI a lig ait iag Gag Sa HS A pilu oig 


Jika engkau -wahai Rasul- bertanya kepada orang-orang musyrik, “Siapa yang 
menciptakan langit? Siapa yang menciptakan bumi? Siapa yang menundukkan 
matahari dan bulan, keduanya saling bergantian?” Niscaya mereka menjawab, 
“Yang menciptakan langit, menciptakan bumi, menundukkan matahari dan 
bulan terus menerus adalah Allah.” Maka bagaimana mereka terpalingkan dari 
keimanan kepada Allah semata dan menyembah tuhan-tuhan selain Allah yang 
tidak mampu mendatangkan manfaat dan tidak pula memberikan mudarat? 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesungguhnya jika engkau (wahai Muhammad) bertanya kepada mereka 
(yang musyrik) itu: "Siapakah yang menciptakan langit dan bumi, dan yang 
memudahkan matahari dan bulan (untuk faedah makhluk-makhlukNya)?" 
Sudah tentu mereka akan menjawab: "Allah". Maka bagaimana mereka 
tergamak dipalingkan (oleh hawa nafsunya daripada mengakui keesaan Allah 
dan mematuhi perintahNya)? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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29:62 


TY Ane segi Ji Á GO) AI jang oge da ea oal GJA Jalan AI 


Allah melapangkan rezeki bagi hamba-hamba-Nya yang dikehendaki-Nya, dan 
menyempitkannya bagi yang dikehendaki-Nya, karena suatu himah yang hanya 
diketahui oleh-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu, 
tidak ada sesuatu pun yang luput dari-Nya, maka tidak luput darinya tindakan 
apa yang baik bagi hamba-hamba-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Allah memewahkan rezeki bagi sesiapa yang dikehendakiNya di antara hamba- 
hambaNya dan menyempitkan (rezeki itu) baginya: sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui akan tiap-tiap sesuatu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


29:63 


of% 


AR ASI Ona aai Ja AT A aja ang Ca Gai ay GAM pa plal Ga JS c alla olg 
vY Ortu Y 


Jika engkau -wahai Rasul- bertanya kepada orang-orang musyrik, “Siapa yang 
menurunkan air dari langit yang Dia gunakan menghidupkan bumi setelah 
sebelumnya merupakan tanah gersang?” Niscaya mereka menjawab, “Yang 
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menurunkan hujan dari langit dan Dia gunakan menghidupkan bumi adalah 
Allah.” Katakan -wahai Rasul- “Segala puji bagi Allah yang telah menampakkan 
bukti kepada kalian, tapi kenyataannya kebanyakan dari kalian tidak berakal, 
sebab apabila mereka berakal, niscaya mereka tidak mungkin menyekutukan 
Allah dengan berhala-berhala yang tidak mampu mendatangkan manfaat dan 
tidak pula mampu memberi mudarat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesungguhnya jika engkau (wahai Muhammad) bertanya kepada mereka 
(yang musyrik) itu: "Siapakah yang menurunkan hujan dari langit, lalu Ia 
hidupkan dengannya tumbuh-tumbuhan di bumi sesudah matinya?" Sudah 
tentu mereka akan menjawab: "Allah". Ucapkanlah (wahai Muhammad): 
"Alhamdulillah" (sebagai bersyukur disebabkan pengakuan mereka yang 
demikian), bahkan kebanyakan mereka tidak memahami (hakikat tauhid dan 
pengertian syirik). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


29:64 
ve Gaali LIA GI” BIAN segi bA JIN Gg Gala S4 Ý HAN Bagai san Lg 


Tidaklah kehidupan dunia ini -dengan segala syahwat dan kenikmatan yang ada 
padanya- melainkan gurauan dan permainan bagi orang-orang yang tergantung 
kepadanya, tidak lama akan segera habis. Dan sesungguhnya negeri Akhirat 
adalah kehidupan yang sebenarnya karena keabadiannya. Kalau mereka 
mengetahuinya niscaya mereka tidak akan mendahulukan yang fana daripada 
yang kekal. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Dan (ingatlah bahawa) kehidupan dunia ini (meliputi segala kesenangan dan 
kemewahannya, jika dinilaikan dengan kehidupan akhirat) tidak lain hanyalah 
ibarat hiburan dan permainan: dan sesungguhnya negeri akhirat itu ialah 
kehidupan yang sebenar-benarnya: kalaulah mereka mengetahui (hakikat ini 
tentulah mereka tidak akan melupakan hari akhirat). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


29:65 
NO GÉ aa 1 Jali AI Aga Ula Gali Al Salin AKI | geo A (| gas) Ké 


Dan ketika orang-orang musyrik naik kapal di lautan, mereka berdoa kepada 
Allah semata dengan mengikhlaskan doa hanya untuk-Nya agar menyelamatkan 
mereka dari tenggelam. Namun tatkala Allah telah menyelamatkan mereka dari 
tenggelam, mereka kembali menjadi musyrik dengan berdoa kepada tuhan- 
tuhan mereka bersamaan dengan doanya kepada Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dalam pada itu, apabila mereka naik bahtera (lalu menemui sesuatu bahaya di 
laut), mereka memohon pertolongan kepada Allah dengan doa yang tulus ikhlas 
kepadaNya. Kemudian setelah Allah menyelamatkan mereka (naik) ke darat, 
mereka berlaku syirik kepadaNya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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29:66 
NN dah Giga A MAA Lag NAK 


Mereka kembali menjadi musyrik untuk mengingkari kenikmatan yang telah 
Kami berikan kepada mereka dan untuk menikmati apa yang telah mereka 
dapatkan berupa perhiasan kehidupan dunia, dan niscaya mereka akan 
mengetahui akibat perbuatan mereka ketika mereka mati. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Akibat syirik itu) menjadilah mereka orang-orang yang kufurkan nikmat yang 
Kami telah berikan kepadanya, dan (menjadi) orang-orang yang hanya dapat 
bersuka ria di dunia; kemudian mereka akan mengetahui kelak akibat buruk apa 
yang mereka lakukan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


29:67 


IV Gada dl Kala Costa Sa agya Ca Cakil cibi Vale Laga Lina Ul ia lgi 


Tidakkah orang-orang yang mengingkari nikmat-nikmat Allah atas mereka itu 
ketika Allah menyelamatkan mereka dari tenggelam mengetahui adanya 
kenikmatan lain, yaitu bahwa Kami telah membuatkan untuk mereka tanah suci 
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yang di dalamnya mereka merasa aman atas darah dan harta mereka, pada saat 
orang-orang selain mereka sedang ditimpa peperangan: mereka terbunuh, 
ditahan, wanita-wanita dan keluarga mereka ditawan, harta mereka dirampas. 
Apakah dengan kebatilan dari tuhan-tuhan yang mereka akui itu mereka 
percaya sementara terhadap kenikmatan yang Allah berikan mereka 
mengingkari? Kenapa mereka tidak mensyukurinya kepada Allah? 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan tidakkah mereka melihat dan memerhatikan bahawa Kami telah 
menjadikan (Makkah, negeri mereka) tanah suci yang dihormati, lagi aman: 
sedang orang-orang ramai yang tinggal (dalam daerah-daerah) di sekeliling 
mereka sentiasa diculik (untuk ditawan atau dibunuh) ? Oleh itu, patutkah 
mereka percaya kepada perkara yang salah, dan kufur ingkar akan nikmat- 
nikmat Allah? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


29:68 
VA Gali Ga gia aiga oa opa Lal Gal GA aj GAS AT Ae ABI ya Alb Bag 


Tidak ada seorangpun yang lebih zalim daripada orang yang mengada-adakan 
dusta atas Allah dengan mengadakan sekutu bagi-Nya, atau mendustakan 
kebenaran yang dibawa oleh Rasul-Nya. Tidak disangsikan bahwa Neraka 
Jahanam adalah tempat bagi orang-orang kafir dan yang semisal dengan 
mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan tidaklah ada yang lebih zalim daripada orang yang mereka-reka perkara- 
perkara yang dusta terhadap Allah, atau mendustakan kebenaran setelah 
kebenaran itu disampaikan kepadanya. Bukankah (telah diketahui bahawa) 
dalam neraka Jahannam disediakan tempat tinggal bagi orang-orang yang kafir? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


29:69 
NA Gatal ga AI Ga Lilin Saya Ud Laga Gili 


Dan orang-orang yang berjuang melawan orang-orang kafir untuk mencari rida 
Kami niscaya Kami mudahkan baginya untuk mendapatkan jalan yang lurus, dan 
sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang berbuat baik dengan bantuan- 
Nya, pertolongan-Nya dan petunjuk-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan orang-orang yang berusaha dengan bersungguh-sungguh kerana memenuhi 
kehendak ugama Kami, sesungguhnya Kami akan memimpin mereka ke jalan- 
jalan Kami (yang menjadikan mereka bergembira serta beroleh keredaan); dan 
sesungguhnya (pertolongan dan bantuan) Allah adalah berserta orang-orang 
yang berusaha membaiki amalannya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Alif Lam Mim. Pembahasan tentang huruf-huruf seperti ini telah disebutkan di 
permulaan surah Al-Bagarah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Alif, Laam, Miim. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


30:2 
Y Ag cal 


Persia telah mengalahkan Romawi. 


— Indonesian Mokhtasar 


Orang-orang Rom telah dikalahkan - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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30:3 
- Sirep 8 12 OK Ya 3. a %92 o4 4 
KO Agate Aan OA RI JONI A i 


Di negeri Syam paling dekat dengan negeri Persia. Dan setelah dikalahkan oleh 
Persia, Romawi akan kembali menang atas Persia. 


— Indonesian Mokhtasar 


Di negeri yang dekat sekali: dan mereka sesudah kekalahannya itu akan 
mengalahkan lawannya - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


30:4 


Pa 2 eaa ko Mo o- Tao. t LB, sof? a dg o o, k 
E gagali TOR agag Ana oag JA oa AY Ah” Oai uda å 


Dalam suatu masa yang tidak kurang dari tiga tahun dan tidak lebih dari 
sepuluh tahun. Milik Allah lah segala urusan sebelum kemenangan Romawi dan 
setelahnya, dan ketika Romawi mengalahkan Persia, orang-orang yang beriman 
merasa gembira. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dalam masa tidak sampai sepuluh tahun. Kepada pentadbiran Allah jualah 
terpulang segala urusan, sebelum berlakunya dan sesudah berlakunya: dan 
pada ketika berlakunya (kemenangan Rom) itu, orang-orang yang beriman akan 
bergembira - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


30:5 


o Aabi Jajal AS oa Jaa AMI a 


Mereka gembira dengan kemenangan Romawi atas Persia karena mereka 
adalah Ahli Kitab. Allah menolong orang yang dikehendaki-Nya atas orang yang 
dikehendaki-Nya, dan Dia Maha Perkasa yang tidak mungkin dikalahkan, Maha 
Penyayang kepada para hamba-hamba-Nya yang beriman. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dengan kemenangan yang diberi Allah. Ia memberi kemenangan kepada sesiapa 
yang dikehendakiNya, dan Dia lah jua yang Maha Kuasa, lagi Maha 
Mengasihani. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


30:6 
1 Carla Y MEN JSI Sel Bas g AT HARI ITA 353 


2568 


Pertolongan ini merupakan janji dari Allah -Ta'ala-, dan dengan terbuktinya hal 
tersebut menjadikan orang-orang yang beriman semakin bertambah yakin 
dengan janji Allah untuk mendapat kemenangan. Adapun kebanyakan manusia 
tidak memahami hal ini karena kekufuran mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Demikian dijanjikan Allah. Allah tidak pernah mengubah janjiNya, akan tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahui (hakikat yang sebenarnya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


30:7 
Van AR SAH oe ahg Wi spali Ga ea ah 


Mereka tidak mengetahui iman dan hukum-hukum syariah, yang mereka 
ketahui hanyalah perkara yang tampak dari kehidupan dunia yang berhubungan 
dengan pekerjaan untuk kehidupan mereka, sementara mereka berpaling dari 
negeri Akhirat yang merupakan kehidupan yang sesungguhnya, mereka tidak 
menoleh kepadanya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Mereka hanya mengetahui perkara yang zahir nyata dari kehidupan dunia 
sahaja, dan mereka tidak pernah ingat hendak mengambil tahu tentang hari 
akhirat. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


30:8 


Ga a CI a Jalg calh Y) Lagig Lag Gaig ga i A Ca agai GA Ig SA algi 
A IA a telah Ga 


Tidakkah orang-orang musyrik yang mendustakan itu berfikir tentang diri 
mereka sendiri bagaimana Allah telah menciptakannya dan menegakkannya? 
Tidaklah Allah menciptakan langit dan tidaklah Dia menciptakan bumi 
melainkan dengan tujuan yang benar, Dia tidak menciptakannya dengan sia-sia, 
dan Dia menentukan batas waktu tertentu untuk keberadaannya di dunia. Dan 
sesungguhnya sebagian besar manusia benar-benar ingkar terhadap pertemuan 
dengan Rabb mereka pada hari Kiamat. Karena itulah mereka tidak 
mempersiapkan diri untuk menghadapi kebangkitan dengan mengerjakan amal 
saleh yang diridai Rabb mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Patutkah mereka merasa cukup dengan mengetahui yang demikian sahaja, dan 
tidak memikirkan dalam hati mereka, (supaya mereka dapat mengetahui), 
bahawa Allah tidak menciptakan langit dan bumi serta segala yang ada di antara 
keduanya itu melainkan dengan ada gunanya yang sebenar, dan dengan ada 
masa penghujungnya yang tertentu, (juga untuk kembali menemui 
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Penciptanya)? Dan sebenarnya banyak di antara manusia, orang-orang yang 
sungguh ingkar akan pertemuan dengan Tuhannya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


30:9 


Ga ag SS agia Ke | gt AA ca Gili LAS HS HK abii gai à lada All 
Sa apadi NAS osig aa ANT GIE LE cal apl) ay Ugal a GAS Aa 
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Dan apakah mereka itu tidak berjalan di muka bumi untuk memperhatikan 
bagaimana kesudahan dari umat-umat yang mendustakan sebelum mereka. 
Umat-umat ini lebih kuat dari mereka, membalikkan bumi untuk bercocok 
tanam dan menghidupkannya, memakmurkannya lebih dari apa yang telah 
mereka makmurkan. Umat-umat ini didatangi oleh para Rasul mereka dengan 
membawa bukti-bukti dan hujah-hujah yang jelas atas keesaan Allah lalu 
mereka mendustakannya. Maka tidaklah Allah menzalimi mereka tatkala 
membinasakan mereka, akan tetapi diri mereka sendiri yang berbuat zalim 
dengan melemparkan diri mereka ke dalam kebinasaan disebabkan karena 
kekufuran mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Tidakkah mereka telah berjalan dan mengembara di muka bumi, serta 
memerhatikan bagaimana kesudahan orang-orang yang terdahulu dari mereka? 
Orang-orang itu lebih kuat daripada mereka sendiri, dan orang-orang itu telah 
meneroka bumi serta memakmurkannya lebih daripada kemakmuran yang 
dilakukan oleh mereka, dan orang-orang itu juga telah didatangi oleh Rasul- 
rasulnya dengan membawa keterangan-keterangan yang jelas nyata (lalu 
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mereka mendustakannya dan kesudahannya mereka dibinasakan). Dengan yang 
demikian, maka Allah tidak sekali-kali menganiaya mereka, tetapi merekalah 
yang menganiaya diri sendiri. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


30:10 


Va Ga dil Lan ag dh CA Dana co alga Kinta Gi AS UK i 


Kemudian bagaimana kesudahan orang-orang yang telah berbuat keburukan 
dengan melakukan kesyirikan terhadap Allah dan mengerjakan perbuatan yang 
buruk. Kesudahan yang sampai pada batas paling buruk, karena mereka 
mendustakan ayat-ayat Allah dan mengolok-oloknya serta menghinanya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesudah dibinasakan di dunia maka akibat orang-orang yang melakukan 
kejahatan itu ialah seburuk-buruk azab (di akhirat kelak), disebabkan mereka 
mendustakan ayat-ayat keterangan Allah dan sentiasa mempersendakannya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


30:11 


11 GARÉ AI 5 ag A3 GAN a ani 
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Allah telah menciptakan makhluk tanpa ada permisalan sebelumnya kemudian 
Dia mematikannya, lalu mengembalikannya, lalu hanya kepada-Nya lah kalian 
dikembalikan untuk menghadapi perhitungan dan pembalasan pada hari 
Kiamat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Allah memulakan kejadian sekalian makhluk, kemudian Ia mengembalikannya 
(hidup semula pada hari kiamat), kemudian kepadaNyalah kamu akan 
dikembalikan (untuk menerima balasan). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


30:12 
MEGA Jala da Aga 2309 


Pada hari Kiamat, orang-orang yang berbuat dosa putus asa dari rahmat Allah, 
harapan mereka terputus dikarenakan terputusnya alasan mereka melakukan 
kekufuran terhadap Allah. 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan semasa berlakunya hari kiamat, orang-orang yang berdosa akan dia 
membisu serta berputus asa. 


- Abdullah Muhammad Basmeih 
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30:13 
YA Ganis Agita Dag Death Agil OA ad OS alg 


Dan para sekutu mereka -yang pernah mereka sembah selama di dunia- tidak 
ada yang memberikan syafaat dengan menyelamatkan mereka dari siksa, dan 
saat itu mereka mengingkari sekutu-sekutu mereka, yang telah menghinakan 
mereka tatkala mereka membutuhkannya (tidak bisa mengabulkan permintaan 
mereka), karena mereka semua itu sama-sama dalam kebinasaan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan makhluk-makhluk yang mereka jadikan sekutu-sekutu Allah itu tidak ada 
satupun daripadanya pemberi syafaat melepaskan mereka (dari azab Allah), 
padahal mereka berlaku kufur di dunia dahulu dengan sebab makhluk-makhluk 
yang mereka sekutukan (dengan Allah) itu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


30:14 


P Pi a Za Ra ors 
NE GAG iag AS Lu agii agg 


Dan ketika hari Kiamat, pada saat itu manusia terbagi berdasarkan amalannya 
di dunia untuk mendapatkan balasannya, dari mulai yang terangkat sampai ke 
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tempat yang tertinggi hingga yang terjerumus hingga tempat yang paling 
rendah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan semasa berlakunya kiamat, mereka pada hari itu akan berpecah kepada 
dua kumpulan (setelah selesai perbicaraan). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


30:15 


8 z ET E MA EES PEE S 
Vo Gaig iag od MB LAN Lal Doa g loial yai GÜ 


Adapun orang-orang yang beriman kepada Allah dan mengerjakan amal saleh 
yang diridai di sisi-Nya, maka mereka berada di dalam Surga, bergembira 
dengan apa yang mereka peroleh di dalamnya berupa kenikmatan abadi yang 
tidak pernah terputus. 


— Indonesian Mokhtasar 


Adapun kumpulan orang-orang yang beriman dan beramal soleh, maka mereka 
akan ditempatkan di taman Syurga dalam keadaan bersuka ria. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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30:16 


YA Sg San a A SA cela LAS | gai Las a Ualg 


Adapun orang-orang yang kafir terhadap Allah dan mendustakan ayat-ayat 
Kami yang diturunkan kepada para Rasul Kami serta mendustakan tentang hari 
Kebangkitan dan Perhitungan, maka mereka itu menetap di dalam siksa. 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan sebaliknya kumpulan orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat 
Kami (Al-Quran) serta mendustakan pertemuan hari akhirat, maka mereka akan 
tetap berada dalam azab seksa selama-lamanya. 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


30:17 


1V Gonna Gang D Ca Á aai 


Maka sucikanlah nama Allah ketika kalian memasuki waktu sore, yaitu waktu 
untuk melaksanakan dua salat malam: maghrib dan isya', dan sucikanlah Dia 
ketika kalian memasuki waktu pagi, yaitu waktu untuk melaksanakan salat 
subuh. 


— Indonesian Mokhtasar 
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(Setelah kamu mengetahui yang demikian) maka bertasbihlah kepada Allah 
semasa kamu berada pada waktu malam dan semasa kamu berada pada waktu 
subuh. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


30:18 


YA agii ag Gigg UI Sa Maa Ap 


Dan hanya bagi-Nya semata segala pujian di langit yang dipujikan oleh para 
Malaikat, dan di bumi yang dipujikan oleh makhluk-makhluk-Nya. Dan 
sucikanlah Dia ketika kalian memasuki waktu sore, yaitu waktu untuk 
melaksanakan salat asar dan sucikanlah Dia ketika kalian memasuki waktu 
zuhur. 


— Indonesian Mokhtasar 


Serta pujilah Allah yang berhak menerima segala puji (dari sekalian 
makhlukNya) di langit dan di bumi, dan juga (bertasbihlah kepadaNya serta 
pujilah Dia) pada waktu petang dan semasa kamu berada pada waktu zuhur. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


30:19 
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koc awon AS l R o3, -a a E E a Pa RUS. 
YA GAA A Lgi Ana SANI a AN a gali TANI aali a AN g 


Dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati sebagaimana Dia 
mengeluarkan manusia dari air mani, anak burung dari telur. Dan Dia 
mengeluarkan yang mati dari yang hidup sebagaimana Dia mengeluarkan mani 
dari manusia dan mengeluarkan telur dari ayam. Dan Dia menghidupkan bumi 
setelah kekeringannya dengan menurunkan hujan dan menumbuhinya. Dan 
sebagaimana kebangkitan bumi dengan ditumbuhinya dengan tumbuh- 
tumbuhan demikian pula kalian keluar dari kuburan kalian untuk mendapatkan 
perhitungan dan pembalasan. 


— Indonesian Mokhtasar 


la mengeluarkan sesuatu yang hidup dari benda yang mati, dan mengeluarkan 
benda yang mati dari sesuatu yang hidup, serta menghidupkan bumi sesudah 
matinya; dan sedemikian itulah kamu akan dikeluarkan (hidup semula dari 
kubur). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


30:20 


Ye Ganis yig iii TA AS GIA ya SALA ¿j aige bag 


Dan di antara tanda-tanda (kekuasaan) Allah yang agung yang menunjukkan 
kekuasaan-Nya dan keesaan-Nya, adalah penciptaan kalian -wahai manusia- 
dari tanah, yaitu saat menciptakan bapak kalian dari tanah. Kemudian tiba-tiba 
kalian menjadi manusia yang berkembang biak dengan turun-temurun dan 
menyebar di bumi bagian timur maupun bagian barat. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Dan di antara tanda-tanda yang membuktikan kekuasaanNya (menghidupkan 
kamu semula), bahawa Ia menciptakan kamu dari tanah: setelah sempurna 
sahaja peringkat-peringkat kejadian kamu, kamu menjadi manusia yang hidup 
bertebaran di muka bumi. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


30:21 


DPR e á Pen BE AS a LAAS A Ada 3 PA DaN Si Zye S jF 
SI ah à AAN 59 SAYA pilu Jaaa Lal! LAÍ Lagi afai Ga ASI GIS GI Aiae dag 
YA GLS Ajal 


Dan di antara tanda-tanda-Nya yang agung sekaligus menunjukkan kekuasaan- 
Nya dan keesaan-Nya, bahwa Dia menciptakan untuk kalian -wahai orang laki- 
laki- dari jenismu pasangan-pasangan agar jiwa kalian merasa cenderung dan 
tenang kepadanya karena ada kesamaan di antara kalian. Dan Dia menjadikan 
rasa cinta di antara kalian dan mereka. Sesungguhnya di dalam hal itu sungguh 
terdapat bukti-bukti dan tanda-tanda yang jelas bagi orang-orang yang berfikir, 
karena hanya orang-orang yang berfikir sajalah yang bisa mendapatkan faedah 
dari pemikiran akal mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan di antara tanda-tanda yang membuktikan kekuasaannya dan rahmatNya, 
bahawa Ia menciptakan untuk kamu (wahai kaum lelaki), isteri-isteri dari jenis 
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kamu sendiri, supaya kamu bersenang hati dan hidup mesra dengannya, dan 
dijadikanNya di antara kamu (suami isteri) perasaan kasih sayang dan belas 
kasihan. Sesungguhnya yang demikian itu mengandungi keterangan-keterangan 
(yang menimbulkan kesedaran) bagi orang-orang yang berfikir. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


30:22 
YY Gatal HS ANA UI aki gig atiu CI Ga Ng ga (IS Alai Ig 


Di antara tanda-tanda-Nya yang agung yang menunjukkan kekuasaan-Nya dan 
keesaan-Nya, yaitu penciptaan langit dan bumi, juga perbedaan bahasa dan 
kulit kalian. Sesungguhnya di dalam hal itu benar-benar terdapat bukti-bukti 
bagi orang yang berilmu dan mempunyai mata hati. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan di antara tanda-tanda yang membuktikan kekuasaanNya dan 
kebijaksanaanNya ialah kejadian langit dan bumi, dan perbezaan bahasa kamu 
dan warna kulit kamu. Sesungguhnya yang demikian itu mengandungi 
keterangan-keterangan bagi orang-orang yang berpengetahuan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


30:23 
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, e ó zz o% A DEET IRIE Sa o Ko E E AN EAEN M 
YP Galang AI ga BN BI Allah ya An A Jl aaia ae Sg 


Di antara tanda-tanda-Nya yang agung yang menunjukkan kekuasaan-Nya dan 
keesaan-Nya, yaitu tidur kalian di waktu malam dan tidur kalian di siang hari 
untuk beristirahat dari letihnya pekerjaan kalian. Di antara tanda-tanda-Nya 
bahwa Dia menjadikan siang agar kalian bergerak di muka bumi untuk mencari 
rezeki dari Rabb kalian. Sesungguhnya di dalam hal itu benar-benar terdapat 
bukti-bukti bagi kaum yang mendengarkan dengan pendengaran yang penuh 
perhatian dan penerimaan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan di antara tanda-tanda yang membuktikan kemurahannya dan kasih 
sayangNya ialah tidurnya kamu pada waktu malam dan pada siang hari, dan 
usaha kamu mencari rezeki dari limpah kurniaNya (pada kedua-dua waktu itu). 
Sesungguhnya keadaan yang demikian mengandungi keterangan-keterangan 
bagi orang-orang yang mahu mendengar (nasihat pengajaran). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


30:24 

; E a E E E A 238 5-7 TB 4? Pi Ii UN See pa E AE 
ali i o Gasa Ang oa 43 Aa pa plai a Ijin Bag GGS Sa aa Aae dag 
Ye Galian gal Ege 


Di antara tanda-tanda-Nya yang agung yang menunjukkan kekuasaan-Nya dan 
keesaan-Nya, bahwa Dia menampakkan kepada kalian kilat di langit dan 
mengumpulkan bagi kalian di dalam kilat itu perasaan takut terhadap halilintar 
dan harapan akan turunnya hujan. Dan Dia menurunkan air hujan bagi kalian 
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dari langit, dan Dia hidupkan bumi setelah kering dengan tumbuhnya tumbuh- 
tumbuhan di bumi. Sesungguhnya di dalam hal itu terdapat bukti-bukti dan 
tanda-tanda yang jelas bagi kaum yang berakal. Mereka menjadikannya dalil 
atas keberadaan kebangkitan setelah kematian untuk perhitungan dan 
pembalasan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan di antara tanda-tanda yang membuktikan kebesaranNya dan 
kekuasaanNya, Ia memperlihatkan kilat kepada kamu, untuk menakutkan (dari 
panahan petir) dan memberi harapan (dengan turunnya hujan), dan Ia 
menurunkan hujan dari langit, lalu Ia hidupkan bumi sesudah matinya dengan 
hujan itu. Sesungguhnya yang demikian mengandungi keterangan-keterangan 
bagi orang-orang yang menggunakan akal untuk memahamiNya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


30:25 


Dani 3 
33. ot anta 


Yo SAS aii TAI JA Ga IPA AN Soal Ga Su Ag c TADI; Ong 


Di antara tanda-tanda-Nya yang agung yang menunjukkan kekuasaan-Nya dan 
keesaan-Nya, adalah berdirinya langit tanpa terjatuh dan bumi tanpa 
keruntuhan dengan perintah-Nya. Kemudian jika Dia memanggil kalian dengan 
seruan dari tanah dengan ditiupnya sangkakala oleh Malaikat, tiba-tiba kalian 
keluar dari kubur kalian untuk mendapatkan perhitungan dan pembalasan. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan di antara tanda-tanda yang membuktikan keluasan ilmuNya dan 
kekuasaanNya, ialah terdirinya langit dan bumi (dalam keadaan yang 
menakjubkan itu) dengan perintah dan penentuan takdirNya: akhirnya apabila 
la menyeru kamu dengan satu seruan (supaya kamu bangkit hidup semula) dari 
bumi, kamu dengan serta merta keluar (dari kubur masing-masing). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


30:26 
ya Gi A gi aiig gua aa 


Dan hanya bagi Allah semata apa yang ada di langit, dan hanya bagi Allah 
semata apa yang ada di bumi, baik secara kepemilikannya, penciptaannya dan 
penentuannya. Setiap yang ada di langit dan setiap yang ada di bumi dari para 
makhluk-makhluk-Nya tunduk kepada-Nya dan pasrah kepada perintah-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sekalian makhluk yang ada di langit dan di bumi adalah hak kepunyaanNya, 
masing-masing tetap tunduk kepada hukum peraturanNya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


30:27 
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Jagad gag" MAAN Kagak da Ag Ale SA 3A3 Pang AS GIS (Ga ANN Ag 
Yv àsa 


Dan Dia lah Yang Mahasuci, yang memulai penciptaan tanpa ada contoh 
sebelumnya, kemudian mengembalikan setelah kematiannya, dan 
mengembalikan itu lebih mudah daripada penciptaan dari awal, dan keduanya 
mudah bagi Allah, karena jika Dia menghendaki sesuatu, Dia berfirman 
kepadanya, “Jadilah!” Maka jadilah ia. Dan bagi-Nya sifat-sifat yang tinggi 
dalam setiap yang disebut mempunyai sifat keagungan dan kesempurnaan. Dia 
Maha Perkasa, tidak ada yang mengalahkan-Nya dan Maha Bijaksana dalam 
penciptaan-Nya dan kepengurusan-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Dia lah yang memulakan kejadian sekalian makhluk, kemudian Ia 
mengembalikannya (hidup semula sesudah mereka mati), sedang perlaksanaan 
yang demikian amatlah mudah bagiNya. Dan bagiNyalah jua sifat yang tertinggi 
di langit dan di bumi, dan Dia lah jua Yang Maha Kuasa, lagi Maha Bijaksana. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


30:28 


pga aa KATA ATA) Va Ga PL ah ya RN EKL La ya aii JA pkai Ga Sa pki Gya 
YA galii pal SS Jadi BIA Sudi ARAA Api ala 


Allah telah membuat permisalan bagi kalian -wahai orang-orang musyrik- yang 
diambil dari diri kalian, “Adakah kalian mempunyai sekutu dari budak-budak 
kalian dan hamba sahaya kalian yang bersekutu dengan kalian dalam 
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kepemilikan harta-harta kalian dengan sama rata, Engkau takut kepada mereka 
sebagaimana sebagian dari kalian takut kepada sebagian yang lain? Apakah 
kalian rela untuk diri kalian dari budak-budak kalian seperti ini? Tidak dipungkiri 
bahwa kalian tidak akan rela dengan hal itu, maka Allah lebih utama untuk tidak 
mempunyai sekutu di dalam kerajaan-Nya dari para makhluk-Nya dan hamba- 
hamba-Nya. Dengan permisalan seperti ini dan dengan cara lain Kami 
menerangkan hujah-hujah dan bukti-bukti yang bermacam-macam untuk kaum 
yang berakal, karena orang-orang yang berakallah yang bisa mengambil 
manfaat dari bukti-bukti itu. 


— Indonesian Mokhtasar 


la mengemukakan kepada kamu satu misal perbandingan dari keadaan diri 
kamu sendiri, iaitu: Relakah kamu menerima sebahagian dari hamba-hamba 
abdi yang kamu miliki itu menjadi rakan kongsi kamu pada harta benda yang 
Kami telah kurniakan kepada kamu, supaya dengan penerimaan kamu itu, 
mereka dengan kamu menjadi sama-sama berhak padanya, sehingga kamu pun 
tidak berani (menguruskan harta benda itu dengan tiada persetujuan) mereka, 
sebagaimana kamu tidak berani (berbuat demikian dengan orang-orang yang 
berkongsi dengan kamu - yang setaraf dengan) diri kamu? Demikianlah Kami 
menjelaskan keterangan-keterangan satu persatu bagi orang-orang yang 
menggunakan akal untuk memahaminya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


30:29 
YA pai oya agi Lag ANT Jal Ga sa can Ale Jan kelak gala cai da 
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Penyebab kesesatan mereka bukanlah karena kurangnya dalil-dalil atau tidak 
adanya keterangan atas dalil itu, akan tetapi karena mengikuti hawa nafsu dan 
taklid terhadap nenek moyang mereka. Adakah orang yang mendapatkan 
petunjuk dari kalangan orang-orang yang disesatkan oleh Allah? Tidak ada 
seorang pun yang mendapatkannya, dan mereka tidak mempunyai penolong- 
penolong yang menghindarkan mereka dari siksa Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Orang-orang yang zalim itu (tidak berfikir), bahkan menurut hawa nafsu mereka 
(melakukan syirik) dengan tidak berdasarkan pengetahuan. Maka tiada sesiapa 
yang dapat memberi petunjuk kepada orang yang telah disesatkan oleh Allah 
(disebabkan bawaannya sendiri), dan tiada pula bagi mereka sesiapa yang dapat 
menolong melepaskan mereka dari azab. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


30:30 


SAI Gl Ai Ga ba gi A Ga Ui Gi Opa pil 
re gal T cai 


Maka tegakkanlah -wahai Rasul- wajahmu dan orang-orang yang bersamamu, 
dan hadapkanlah kepada agama yang telah dihadapkan oleh Allah kepadamu - 
dengan meninggalkan seluruh agama lainnya- yaitu agama Islam yang mana 
Allah menciptakan manusia menurut fitrah itu, tidak ada perubahan pada 
ciptaan Allah. Itulah agama lurus yang tidak bengkok, akan tetapi kebanyakan 
manusia tidak tahu bahwa agama yang benar adalah agama ini. 


— Indonesian Mokhtasar 
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(Setelah jelas kesesatan syirik itu) maka hadapkanlah dirimu (engkau dan 
pengikut-pengikutmu, wahai Muhammad) ke arah ugama yang jauh dari 
kesesatan, (turutlah terus) ugama Allah, iaitu ugama yang Allah menciptakan 
manusia (dengan keadaan bersedia dari semulajadinya) untuk menerimanya: 
tidaklah patut ada sebarang perubahan pada ciptaan Allah itu: itulah ugama 
yang betul lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


30:31 
YA Or pikat Ca Ig Yg S pial Iga da Aa Ci 


Dan kembalilah kalian kepada Rabb kalian Yang Mahasuci dengan tobat dari 
dosa-dosa kalian, bertakwalah kepada-Nya dengan mengerjakan segala 
perintah-Nya dan meninggalkan segala larangan-Nya dan laksanakan salat 
dengan cara yang paling sempurna serta janganlah kalian menjadi bagian dari 
orang-orang musyrik yang menentang fitrah dengan menyekutukan Allah 
dengan selain-Nya dalam ibadah mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Hendaklah kamu (wahai Muhammad dan pengikut-pengikutmu) sentiasa rujuk 
kembali kepada Allah (dengan mengerjakan amal-amal bakti) serta bertagwalah 
kamu kepadaNya, dan kerjakanlah sembahyang dengan betul sempurna: dan 
janganlah kamu menjadi dari mana-mana golongan orang musyrik - 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


30:32 


PY GSA Agil Lay aja OS Laga Lag Adi A nil Ga 
e 


Dan janganlah kalian menjadi bagian dari orang-orang musyrik yang merubah 
agama mereka, beriman dengan sebagian darinya dan mengingkari sebagian 
lainnya, mereka terpecah belah dalam berbagai kelompok-kelompok dan 
golongan-golongan, setiap golongan dari mereka merasa bangga dengan 
kebatilan yang ada pada mereka, mereka merasa bahwa hanya mereka yang 
benar sementara yang lainnya berada dalam kebatilan. 


— Indonesian Mokhtasar 


laitu orang-orang yang menjadikan fahaman ugama mereka berselisihan 
mengikut kecenderungan masing-masing serta mereka pula menjadi berpuak- 
puak; tiap-tiap puak bergembira dengan apa yang ada padanya (dari fahaman 
dan amalan yang terpesong itu). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


30:33 


PI Gabut Agt aa Gas IN) Kg Alta agit TA AS ALI) Gasal agag 133 Gada Gali Ga a 
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Apabila orang-orang musyrik tertimpa kesusahan berupa sakit, kefakiran dan 
kelaparan, mereka berdoa hanya kepada Rabb mereka Yang Mahasuci semata, 
kembali kepada-Nya dengan tunduk dan pasrah dengan harapan agar Allah 
meghindarkan mereka dari musibah yang sedang menimpa mereka. Kemudian 
jika Allah telah merahmati mereka dengan menghilangkan musibah yang 
menimpa mereka, tiba-tiba segolongan dari mereka kembali kepada 
menyekutukan Allah dengan selain-Nya dalam berdoa. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan apabila manusia disentuh oleh sesuatu bahaya, mereka segera berdoa 
kepada Tuhan mereka dengan keadaan rujuk kembali bertaubat kepadaNya: 
kemudian apabila Allah memberi mereka merasai sesuatu rahmat daripadaNya, 
tiba-tiba sebahagian dari mereka mempersekutukan sesuatu yang lain dengan 
Tuhannya: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


30:34 
P4 ó APAA igui | aá aging Tas | 9 Aka 


Jika mereka mengingkari nikmat-nikmat Allah -di antaranya nikmat 
dihindarkan dari kesusahan- dan bersenang-senang dengan segala kenikmatan 
yang mereka punyai di kehidupan ini, maka pada hari Kiamat nanti niscaya 
mereka akan melihat dengan mata kepala mereka sendiri bahwa mereka dalam 
kesesatan yang nyata. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dengan sebab itu, mereka mengingkari nikmat-nikmat yang telah Kami berikan 
kepadanya. Maka (dikatakan kepada mereka): "Bersenang-senanglah kamu 
(bagi sementara), kemudian kamu akan mengetahui (balasan kederhakaan 
kamu)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


30:35 
YO ga yig A Iga Lay AKU gå Ulat Agate i5 ai 


Apa yang mendorong mereka kembali berbuat syirik terhadap Allah padahal 
mereka tidak punya hujah? Dan tidaklah Kami menurunkan hujah bagi mereka 
dari kitab yang bisa mereka gunakan untuk membenarkan kesyirikan mereka 
terhadap Allah, dan mereka pun tidak mempunyai kitab yang menyebutkan 
kesyirikan mereka dan mengakui kebenaran kekafiran yang mereka lakukan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Pernahkah Kami menurunkan kepada mereka (yang musyrik itu) sebarang bukti 
keterangan, lalu ia menerangkan jalan yang membolehkan mereka lakukan 
perbuatan syirik itu? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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30:36 


: É D0 RaR a 
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Dan jika Kami memberikan suatu nikmat dari kenikmatan-kenikmatan Kami 
seperti nikmat kesehatan dan kekayaan, mereka bergembira karenanya dengan 
kegembiraan yang dipenuhi kesombongan dan takabur. Dan jika mereka 
mendapatkan musibah yang tidak mereka suka seperti penyakit dan kemiskinan 
karena kemaksiatan yang mereka lakukan dengan tangan-tangan mereka 
sendiri, tiba-tiba mereka merasa putus asa dari rahmat Allah dan pesimis akan 
perginya musibah yang tidak mereka sukai itu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan apabila Kami beri manusia merasai sesuatu rahmat, mereka bergembira 
dengannya (sehingga lupa daratan); dan jika mereka ditimpa sesuatu bencana 
disebabkan apa yang telah dilakukan oleh tangan mereka sendiri, tiba-tiba 
mereka berputus asa. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


30:37 


y KD Ga Aa 37. Anu Ro 20 FF. EA 
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Dan apakah mereka tidak melihat bahwa Allah melapangkan rezeki bagi yang 
dikehendaki-Nya dari hamba-hamba-Nya sebagai bentuk ujian baginya, apakah 
ia akan bersyukur atau kufur? Dan Dia menyempitkan rezeki bagi yang 
dikehendaki-Nya dari hamba-hamba-Nya sebagai bentuk cobaan baginya 
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apakah ia akan bersabar atau murka? Sesungguhnya di dalam perluasan rezeki 
untuk sebagian dan penyempitan rezeki untuk sebagian yang lain terdapat 
petunjuk-petunjuk bagi orang-orang yang beriman atas kelemahlembutan Allah 
dan rahmat-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Mengapa mereka bersikap demikian?) dan mengapa mereka tidak melihat 
(dengan hati mereka) bahawa Allah memewahkan rezeki bagi sesiapa yang 
dikehendakiNya (sebagai cubaan adakah orang itu bersyukur atau sebaliknya), 
dan Ia juga yang menyempitkannya (sebagai ujian sama ada diterima dengan 
sabar atau tidak)? Sesungguhnya hal yang demikian itu mengandungi 
keterangan-keterangan (yang membuktikan kekuasaan Allah) bagi orang-orang 
yang beriman. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


30:38 


—. 8 Peh æ 8 s 2 oÑ? ao aet á n LP 3 $ R- A- LAN :3 
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Maka berikanlah -wahai orang Islam- kepada kerabat yang terdekat hak-hak 
mereka berupa kebaikan dan silaturrahmi. Berikanlah kepada orang-orang yang 
membutuhkan apa yang bisa digunakan untuk menutup kebutuhan mereka. 
Berilah orang asing yang sedang kehabisan bekal dan tidak bisa kembali pulang 
ke negerinya. Pemberian di jalur-jalur tersebut adalah baik bagi orang-orang 
yang menginginkan wajah Allah. Orang-orang yang memberikan pertolongan 
dan hak-hak ini, mereka adalah orang-orang yang beruntung dengan 
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mendapatkan Surga yang mereka inginkan dan terhindar dari siksa yang mereka 
takutkan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka (bagi menyatakan sikap syukur) berikanlah kepada kerabatmu, dan orang 
miskin serta orang musafir akan haknya masing-masing: pemberian yang 
demikian adalah baik bagi orang-orang yang bertujuan memperoleh keredaan 
Allah dan mereka itulah orang-orang yang berjaya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


30:39 


agi LN Sa Yu Bono Toba GT. 1 30- “IT Dar alot 21-30-1150 wu hopi- T- - 
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Dan harta apa saja yang kalian berikan kepada salah satu dari manusia 
dengan maksud agar dia mengembalikan kepada kalian dengan tambahan, 
maka pahalanya tidak berkembang di sisi Allah. Dan harta apa saja yang kalian 
berikan kepada orang yang membutuhkan yang kalian gunakan untuk 
mengharap wajah Allah, bukan karena menginginkan kedudukan atau balasan 
dari manusia, maka mereka inilah yang pahalanya akan digandakan di sisi Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (ketahuilah bahawa) sesuatu pemberian atau tambahan yang kamu 
berikan, supaya bertambah kembangnya dalam pusingan harta manusia maka 
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ia tidak sekali-kali akan kembang di sisi Allah (tidak mendatangkan kebaikan). 
Dan sebaliknya sesuatu pemberian sedekah yang kamu berikan dengan tujuan 
mengharapkan keredaan Allah semata-mata, maka mereka yang melakukannya 
itulah orang-orang yang beroleh pahala berganda-ganda. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


30:40 


4 SI Ma ARa- h da 23 au ofh 3 au oha- au opaha AAA 
Ai piai OA (IN Ga Jaig A A a JA ALA Ah Atas A AS) AS Aa eiii Ai 
te GK Uas (lag 


Hanya Allah semata yang telah menciptakan kalian kemudian memberi rezeki 
kepada kalian, lalu mematikan kalian dan menghidupkan kalian untuk 
dibangkitkan. Maka adakah dari berhala-berhala yang kalian sembah selain 
Allah yang melakukan sebagian dari hal itu? Allah Yang Mahasuci terhindar dan 
bersih dari apa yang diyakini oleh orang-orang musyrik. 


— Indonesian Mokhtasar 


Allah jualah yang mencipta kamu, kemudian Ia memberi rezeki kepada kamu: 
sesudah itu Ia mematikan kamu: kemudian Ia menghidupkan kamu semula. 
Adakah di antara makhluk-makhluk yang kamu sekutukan dengan Allah itu 
sesiapa yang dapat berbuat sesuatu pun dari segala yang tersebut? Maha Suci 
Allah dan Tertinggi keadaanNya dari apa yang mereka sekutukan (denganNya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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30:41 


EN Gentan a SA Gian mata Cakil aj igi Uas A Jali Ai a gh 


Telah nampak kerusakan di daratan maupun di lautan dalam kehidupan 
manusia dengan berkurangnya penghasilan dan di dalam diri mereka dengan 
timbulnya berbagai penyakit dan wabah, disebabkan karena kemaksiatan yang 
mereka lakukan. Hal itu timbul agar Allah merasakan kepada mereka balasan 
dari perbuatan buruk mereka di kehidupan dunia dengan harapan agar mereka 
kembali kepada-Nya dengan bertobat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Telah timbul berbagai kerosakan dan bala bencana di darat dan di laut dengan 
sebab apa yang telah dilakukan oleh tangan manusia, (timbulnya yang 
demikian) kerana Allah hendak merasakan mereka sebahagian dari balasan 
perbuatan-perbuatan buruk yang mereka telah lakukan, supaya mereka kembali 
(insaf dan bertaubat). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


30:42 


KG? “oaj 
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Katakan -wahai Rasul- kepada orang-orang musyrik, "Berjalanlah kalian di muka 
bumi dan perhatikanlah bagaimana kesudahan umat-umat yang mendustakan 
sebelum kalian?" Kesudahan mereka adalah kesudahan yang buruk. 
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Kebanyakan dari mereka menyekutukan Allah dengan menyembah selain Allah 
bergandeng dengan menyembah Allah. Maka mereka dibinasakan karena 
kesyirikan mereka tehadap Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah: "Mengembaralah kamu di muka bumi kemudian lihatlah 
bagaimana kesudahan orang-orang yang telah lalu (yang telah dibinasakan): 
kebanyakan mereka adalah orang-orang musyrik". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


30:43 
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Maka hadapkanlah wajahmu -wahai Rasul- menuju agama Islam yang lurus 
yang tidak bengkok di dalamnya, sebelum datangnya hari Kiamat yang apabila 
telah datang tidak ada yang bisa menolaknya. Pada hari itu manusia terpecah, 
satu golongan di Surga dengan mendapat kenikmatan dan satu golongan di 
Neraka dengan mendapat siksa. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Jika demikian keadaannya) maka hadapkanlah dirimu (wahai Muhammad) ke 
arah ugama yang betul, sebelum datangnya dari Allah: hari yang tak dapat 
ditolak; pada hari itu manusia akan berpecah (kepada dua golongan). 


2596 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


30:44 
EE Gigi Api Lala Jae ag AE Alah JAS ya 


Barangsiapa kafir kepada Allah, maka bahaya kekafirannya -yaitu kekal di 
Neraka- kembali kepada dirinya sendiri, dan barangsiapa mengerjakan amal 
saleh demi mengharapkan wajah Allah, maka manfaatnya kembali kepada diri 
mereka sendiri, mereka mempersiapkan diri untuk masuk ke Surga dan 
mendapat kenikmatan yang ada di dalamnya, kekal di dalamnya selama- 
lamanya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesiapa yang kufur ingkar maka dia lah sahaja yang menanggung bencana 
kekufurannya itu, dan sesiapa yang beramal soleh (yang membuktikan 
imannya), maka merekalah orang-orang yang membuat persiapan untuk 
kesenangan diri mereka masing-masing: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


30:45 
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Allah akan membalas orang-orang yang beriman kepada-Nya dan mengerjakan 
amal saleh yang menjadikan Rabb mereka meridainya. Sesungguhnya Allah 
Yang Mahasuci tidak menyukai orang-orang kafir, bahkan memurkai mereka 
dengan kemurkaan yang besar serta akan menyiksa mereka pada hari Kiamat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kerana Allah akan membalas orang-orang yang beriman dan beramal soleh dari 
limpah kurniaNya. Sesungguhnya Ia tidak suka kepada orang-orang yang kufur 
ingkar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


30:46 
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Dan di antara tanda-tanda-Nya yang agung, yang menunjukkan kekuasaan-Nya 
dan keesaan-Nya, bahwa Dia mengirimkan angin untuk memberi kabar gembira 
kepada hamba-hamba-Nya akan datangnya hujan, agar merasakan kepada 
kalian -wahai manusia- sebagian dari rahmat-Nya dengan kesuburan dan 
kegembiraan yang muncul setelah hujan, agar kapal-kapal bisa berlayar di 
lautan dengan kehendak-Nya, agar kalian mencari dari karunia Allah dengan 
berniaga di lautan serta agar kalian mensyukuri nikmat-nikmat Allah atas kalian 
sehingga Allah menambahkan kepada kalian dari nikmat-nikmat itu. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan di antara tanda-tanda yang membuktikan kekuasaanNya, bahawa Ia 
menghantarkan angin sebagai pembawa berita yang mengembirakan: dan 
untuk merasakan kamu sedikit dari rahmatNya, dan supaya kapal-kapal belayar 
laju dengan perintahNya, dan juga supaya kamu dapat mencari rezeki dari 
limpah kurniaNya; dan seterusnya supaya kamu bersyukur. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


30:47 
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Dan telah Kami utus sebelummu -wahai Rasul- para rasul kepada umat-umat 
mereka, dengan membawa mukjizat-mukjizat yang menunjukkan kebenaran 
mereka, akan tetapi umat-umat itu mendustakan apa yang dibawa oleh para 
rasul mereka, maka Kami balas orang-orang yang melakukan keburukan 
tersebut: Kami binasakan mereka dengan siksa Kami dan Kami selamatkan para 
rasul bersama orang-orang yang beriman dari kebinasaan. Penyelamatan orang- 
orang yang beriman dan pertolongan kepada mereka merupakan kepastian dari 
Kami. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan demi sesungguhnya, Kami telah mengutuskan sebelummu (wahai 
Muhammad) Rasul-rasul kepada kaum masing-masing, lalu mereka membawa 
kepada kaumnya keterangan-keterangan yang jelas nyata: kemudian Kami 
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menyeksa orang-orang yang berlaku salah (mengingkarinya): dan sememangnya 
adalah menjadi tanggungjawab Kami menolong orang-orang yang beriman. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


30:48 
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Allah Yang Mahasuci yang mengendalikan angin dan menggerakkannya, lalu 
angin itu menggerakkan awan dan Dia membentangkannya di langit dengan 
sekehendak-Nya baik sedikit maupun banyak dan menjadikannya gumpalan- 
gumpalan, maka engkau lihat -wahai orang yang melihat- hujan turun dari sela- 
selanya. Maka jika hujan telah turun atas hamba-hamba-Nya yang dikehendaki- 
Nya, tiba-tiba mereka menjadi gembira karena rahmat Allah kepada mereka 
dengan diturunkannya hujan yang menumbuhkan tumbuhan di bumi yang 
dibutuhkan oleh diri mereka dan hewan ternak mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Allah jualah yang menghantarkan angin, lalu angin itu menggerakkan awan; 
kemudian Allah menyebarkan awan itu di langit sebagaimana yang 
dikehendakiNya, dan menjadikannya berkelompok-kelompok; lalu engkau 
melihat hujan keluar dari celah-celahnya. Maka apabila Allah menurunkan 
hujan itu mengenai sesiapa yang dikehendakiNya dari hamba-hambanya, 
mereka serta merta bergembira; 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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30:49 
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Dan sebelum Allah menurunkan hujan atas mereka, mereka benar-benar telah 
putus asa dari turunnya hujan itu atas mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesungguhnya mereka dahulu, sebelum diturunkan hujan kepada mereka, 
adalah orang-orang yang telah berputus asa. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


30:50 
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0. 


Maka lihatlah -wahai Rasul- kepada pengaruh hujan yang Allah turunkan 
kepada hamba-hamba-Nya itu, bagaimana dengannya Allah menghidupkan 
bumi dengan menumbuhkan di atasnya berbagai jenis tanaman yang 
sebelumnya kering dan gersang. Sesungguhnya Zat yang menghidupkan bumi 
yang kering itu benar-benar akan membangkitkan orang-orang yang mati 
kembali hidup dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu, tidak ada yang dapat 
melemahkan-Nya. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Maka lihatlah olehmu kepada kesan-kesan rahmat Allah, bagaimana Ia 
menghidupkan bumi sesudah matinya (dengan tanaman-tanaman yang 
menghijau subur). Sesungguhnya Allah yang demikian kekuasaanNya, sudah 
tentu berkuasa menghidupkan orang-orang yang telah mati. Dan (ingatlah) Ia 
maha Kuasa atas tiap-tiap sesuatu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


30:51 
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Dan jika Kami kirimkan kepada ladang dan tumbuh-tumbuhan mereka angin 
yang menghancurkannya, lalu mereka melihat ladang mereka berwarna 
kekuningan padahal sebelumnya berwarna kehijauan, maka setelah 
menyaksikan hal itu pastilah mereka akan tetap mengingkari nikmat-nikmat 
Allah yang telah lalu meski banyak. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan demi sesungguhnya, jika Kami hantarkan angin (menyerang tanaman) lalu 
mereka melihat tanaman itu menjadi kuning kering, nescaya mereka sesudah 
itu, terus kembali kufur (tidak mengenangkan nikmat-nikmat Allah serta 
berputus asa). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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30:52 
oy Gasa dala IA) SEA aial kentu Yg Ajai tai Y SA 


Dan sebagaimana kamu tidak bisa menjadikan orang-orang yang sudah 
meninggal itu mendengar, kamu tidak bisa menjadikan orang tuli mendengar, 
bahkan mereka menjauh darimu untuk memastikan bahwa mereka memang 
tidak bisa mendengar: demikian pula engkau tidak bisa memberi petunjuk 
kepada orang-orang yang semisal mereka, karena mereka menghindar dan tidak 
mengambil manfaat. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Maka janganlah engkau berdukacita - wahai Muhammad - terhadap keadaan 
mereka yang demikian), kerana sesungguhnya engkau tidak dapat menjadikan 
orang-orang yang mati (hatinya) itu menerima ajaranmu, dan tidak dapat 
menjadikan orang-orang yang pekak itu mendengar seruanmu, apabila mereka 
berpaling undur (disebabkan keingkarannya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


30:53 
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Dan engkau bukanlah orang yang mampu memberi petunjuk kepada orang yang 
sesat dari jalan yang lurus agar melangkah pada jalan yang benar, engkau tidak 
mampu menjadikan mereka mendengar sesuatu yang bermanfaat bagi mereka 
kecuali orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami, karena merekalah 
yang bisa mengambil manfaat dari apa yang engkau ucapkan, dan mereka itu 
patuh kepada perintah Kami serta tunduk padanya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan engkau tidak akan dapat memberi petunjuk kepada orang-orang yang buta 
(matahatinya) supaya menjauhi kesesatan mereka: engkau tidak dapat 
memperdengarkan (seruanmu itu) melainkan kepada orang-orang yang sedia 
beriman akan ayat-ayat keterangan Kami, kerana mereka orang-orang yang 
menurut perintah. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


30:54 
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Allah lah yang menciptakan kalian -wahai manusia- dari air yang hina, kemudian 
Dia merubah masa kecil kalian yang lemah menjadi orang dewasa yang kuat, 
lalu mengembalikan masa dewasa kalian yang kuat itu menjadi masa tua yang 
lemah. Allah menciptakan lemah dan kuat sekehendak-Nya dan Dia Maha 
Mengetahui segala sesuatu, tidak ada sesuatu pun yang luput dari-Nya dan Dia 
Mahakuasa, tidak ada sesuatu pun yang melemahkan-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Allah yang menciptakan kamu bermula dengan keadaan lemah, selepas 
berkeadaan lemah itu Ia menjadikan kamu kuat. Setelah itu Ia menjadikan 
kamu lemah pula serta tua beruban. Ia menciptakan apa yang dikehendakiNya, 
dan Dia lah jua yang Maha Mengetahui, lagi Maha Kuasa. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


30:55 
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Dan pada saat terjadinya hari Kiamat, para pendosa itu bersumpah bahwa 
mereka tidaklah tinggal di dalam kuburan mereka kecuali hanya sesaat saja. 
Sebagaimana mereka dipalingkan dari pengetahuan tentang berapa lama 
mereka tinggal di alam kubur, demikian pula mereka dipalingkan dari 
kebenaran saat di dunia. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan semasa berlakunya hari kiamat, orang-orang yang berdosa akan bersumpah 
mengatakan bahawa mereka tidak tinggal (di dalam kubur) melainkan sekadar 
satu saat sahaja: demikianlah mereka sentiasa dipalingkan (oleh fahaman 
sesatnya dari memperkatakan yang benar). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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30:56 
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Dan di antara para Nabi dan Malaikat yang telah diberi ilmu oleh Allah berkata, 
“Dan sungguh kalian telah tinggal (di alam kubur) selama masa yang telah 
ditentukan oleh Allah dalam ilmu-Nya yang telah ada sebelumnya, dari mulai 
penciptaan kalian hingga kebangkitan kalian yang telah kalian ingkari, akan 
tetapi kalian tidak mengetahui bahwa kebangkitan itu benar-benar terjadi, 
sehingga kalian mengingkarinya.” 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan (bagi menjawabnya) berkatalah orang-orang yang berilmu serta beriman: 
"Demi sesungguhnya, kamu telah tinggal - menurut yang terkandung dalam 
Kitab Allah - sampai ke hari kebangkitan (hari kiamat); maka inilah dia hari 
kebangkitan (yang dijanjikan) itu, akan tetapi kamu dari dahulu lagi tidak mahu 
mengetahui (kebenarannya)". 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


30:57 


ê 


oV aii ah Ja pigia Nyali éii giy Ý hagi 
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Dan pada hari di saat Allah membangkitkan para makhluk untuk perhitungan 
amal dan pembalasan, alasan-alasan yang dibuat-buat oleh orang-orang zalim 
tidak lagi bermanfaat bagi mereka, dan mereka tidak lagi dituntut untuk 
mencari keridaan Allah dengan cara bertobat dan kembali kepada-Nya, karena 
kesempatan untuk bertobat dan kembali kepada-Nya sudah habis. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka pada hari itu tidak berguna lagi bagi orang-orang yang zalim, sebarang 
alasan yang mereka kemukakan untuk melepaskan diri, dan mereka pula tidak 
diberi peluang untuk memohon keredaan Allah. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


30:58 


heoa Ši oba gaara 2 eean AF Dos a an -Te aA Loh az a a Pa AR 
Sg Y aii y IAE Sa Sia A agita SAS Oia OS oa olei A A lili ada a; 
oA 


Dan Kami telah memberi berbagai permisalan untuk manusia di dalam Al- 
Qur`ān ini -sebagai bentuk perhatian atas mereka- agar jelas bagi mereka 
kebenaran daripada kebatilan. Jika engkau -wahai Rasul- mendatangi mereka 
dengan bukti-bukti atas kebenaranmu, niscaya orang-orang yang ingkar 
terhadap Allah akan berkata, “Engkau tidak lain hanyalah seorang yang 
membuat kepalsuan belaka dengan apa yang engkau bawa itu.” 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan demi sesungguhnya, Kami telah mengemukakan kepada umat manusia 
berbagai kisah dan perbandingan di dalam Al-Ouran ini: dan demi sesungguhnya 
jika engkau membawa kepada mereka sebarang keterangan, sudah tentu orang- 
orang kafir itu akan berkata: "Kamu ini tidak lain hanyalah orang-orang yang 
membuat dakwaan palsu". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


30:59 
oa Oka T Ori) sapi le AS (aka las 


Sebagaimana terkuncinya hati orang-orang yang tidak mengimaninya apabila 
engkau membawa ayat kepada mereka, maka demikian juga Allah mengunci 
hati orang-orang yang tidak mengetahui bahwa apa yang engkau bawa itu 
adalah kebenaran. 


— Indonesian Mokhtasar 


Demikianlah Allah meteraikan hati orang-orang yang tidak mahu menerima 
jalan mengetahui (kebenaran). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


30:60 
Te gga Y GA dau YG AT 23 a 
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Maka bersabarlah- wahai Rasul- atas pengingkaran kaummu terhadapmu, 
sesungguhnya janji Allah kepadamu untuk menolongmu dan membuatmu jaya 
adalah suatu hal yang pasti, tidak ada keraguan padanya. Dan janganlah 
perilaku orang-orang yang tidak percaya bahwa mereka itu akan dibangkitkan 
mendorongmu untuk tergesa-gesa dan meninggalkan kesabaran. 


— Indonesian Mokhtasar 


Oleh itu, bersabarlah (wahai Muhammad), sesungguhnya janji Allah itu benar, 
dan janganlah orang-orang yang tidak meyakini apa yang engkau sampaikan itu 
menjadikan engkau resah gelisah. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


Alif Lam Mim. Pembahasan tentang huruf-huruf seperti ini sudah disebutkan 
pada permulaan surah Al-Bagarah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Alif, Laam, Miim. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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31:2 
Y asai cas Cage ái 


Ayat-ayat yang diturunkan kepadamu ini -wahai Rasul- adalah ayat-ayat Al- 
Kitab (Al-Qur`ān) yang mengungkapkan hikmah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Ini ialah ayat-ayat Kitab (Al-Quran) yang mengandungi hikmat-hikmat dan 
kebenaran yang tetap kukuh, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


31:3 
Kwan LAI MA 


Yaitu petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang berbuat kebajikan dengan 
melaksanakan hak-hak Rabbnya dan hak-hak hamba-hamba-Nya. 


- Indonesian Mokhtasar 
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Menjadi hidayah petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang sedia 
mengerjakan amal-amal yang baik 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


31:4 


BP A 


E Coy aa DAU aag BIS Cai yng Sa Goa) Gaal 


Yaitu orang-orang yang mengerjakan salat dengan sempurna dan memberikan 
zakat hartanya serta mereka meyakini adanya kebangkitan, perhitungan dan 
pembalasan di Akhirat. 


— Indonesian Mokhtasar 


laitu orang-orang yang mendirikan sembahyang, dan memberi zakat, serta 
mereka yakin tentang adanya hari akhirat. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


31:5 
o SARA Ah Bg 3 A93) OA SM (ie BAYI 


Orang-orang yang mempunyai kriteria seperti itu, mereka berada di dalam 
hidayah dari Rabb mereka, dan mereka adalah orang-orang yang menang 
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dengan mendapatkan apa yang mereka cari dan terhindar dari apa yang mereka 
takutkan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka itulah yang tetap mendapat hidayah petunjuk dari Tuhan mereka, dan 
merekalah orang-orang yang berjaya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


31:6 


Cara GE agi Aiaj ga Wat Ale Jaka Al Janin CP Jai Gaya Gl s Aia ya Lali Ong 
In 


Di antara manusia -seperti An-Nadr bin Al-Haris- ada yang memilih ucapan- 
ucapan yang membuat terlena dengan tujuan mengalihkan manusia dari agama 
Allah kepada ucapan-ucapan itu tanpa didasari ilmu, dan menjadikan ayat-ayat 
Allah sebagai bahan olok-olok yang mereka cemooh. Orang-orang yang 
mempunyai kriteria semacam ini, mereka akan mendapatkan siksa yang 
menghinakan di Akhirat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan ada di antara manusia: orang yang memilih serta membelanjakan hartanya 
kepada cerita-cerita dan perkara-perkara hiburan yang melalaikan: yang 
berakibat menyesatkan (dirinya dan orang ramai) dari ugama Allah dengan 
tidak berdasarkan sebarang pengetahuan: dan ada pula orang yang menjadikan 
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ugama Allah itu sebagai ejek-ejekan: merekalah orang-orang yang akan beroleh 
azab yang menghinakan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


31:7 
A ko sory Tha AA Da Bi, -f Íe jz Las a E ENI oqa j Rh A 
V pal clie o jigs VAS dial A GE Gaag Al E Vga (lg iale dale (elsa Ng 


Dan jika ayat-ayat Kami dibacakan kepadanya, ia berpaling dari 
mendengarnya, seakan-akan ia tidak mendengarnya, seakan-akan di kedua 
telinganya ada sumbatan yang mencegahnya untuk mendengar. Maka berilah 
kabar gembira kepadanya -wahai Rasul- dengan siksa pedih yang menantinya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan apabila dibacakan kepadanya ayat-ayat Kami, berpalinglah dia dengan 
angkuhnya, seoleh-oleh ada penyumbat pada kedua telinganya; maka 
gembirakanlah dia dengan balasan azab yang tidak terperi sakitnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


31:8 


A apil Sia Ad aatal j glasg gial cai y 
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Sesungguhnya orang-orang yang beriman kepada Allah dan mengerjakan amal- 
amal saleh, bagi mereka Surga kenikmatan, mereka mendapatkan kenikmatan 
di dalamnya dengan apa yang telah Allah siapkan untuk mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal soleh, mereka akan 
beroleh Syurga yang penuh dengan berbagai nikmat, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


31:9 


a asali jajan gag Wa Ai 253 Upah ai 


Mereka menetap di dalamnya, dan Allah menjanjikan hal itu kepada mereka 
dengan janji yang pasti, tidak ada keraguan padanya. Dan Dia Zat Yang Maha 
Perkasa, yang tidak ada sesuatu pun yang mampu mengalahkan-Nya, Maha 
Bijaksana di dalam penciptaan-Nya, takdir-Nya dan syari'at-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


kekalan mereka di dalamnya. Demikian dijanjikan Allah - janji yang tetap benar: 
dan Dia lah jua yang Maha Kuasa, lagi Maha Bijaksana. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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31:10 


2 Rani bar m F Sea Ba Ga an TE E t a i e aja atn o w tj- A 

óa GAGANG aga JS oa Lea Egg AS Ani O Geng) A A AA ae yan ga GA 
PRA n PN AN CU E a TG 4? 

YSS oa Up Lila la Lali 


Allah -Subhanahu wa Ta'ala- menciptakan langit yang terangkat tanpa tiang dan 
menghamparkan di bumi ini gunung-gunung kokoh sehingga bumi ini tidak 
menggoyangkan kalian, serta menyebarkan di atas bumi ini berbagai macam 
binatang. Dan Kami telah menurunkan air hujan dari langit lalu Kami 
tumbuhkan di bumi dari setiap jenis tanaman yang indah dipandang mata, yang 
dimanfaatkan oleh manusia dan binatang melata. 


— Indonesian Mokhtasar 


la menciptakan langit dengan tidak bertiang sebagaimana yang kamu 
melihatnya: dan Ia mengadakan di bumi gunung-ganang yang menetapnya 
supaya bumi itu tidak menghayun-hayunkan kamu: dan la biakkan padanya 
berbagai jenis binatang. Dan Kami menurunkan hujan dari langit, lalu Kami 
tumbuhkan di bumi berbagai jenis tanaman yang memberi banyak manfaat. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


31:11 
11 Ga Jia A Gea Ja Ag ca Oa GIA Nila Aaja AI Gaia INA 
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Yang telah disebut itu adalah ciptaan Allah, maka tunjukkan kepadaku -wahai 
orang-orang musyrik- apa yang telah diciptakan oleh tuhan-tuhan selain-Nya 
dari kalangan yang kalian sembah selain Allah. Akan tetapi orang-orang yang 
zalim itu berada di dalam kesesatan yang nyata dari kebenaran, karena mereka 
berbuat syirik terhadap Rabb mereka dengan sesuatu yang tidak mampu untuk 
menciptakan apapun, justru mereka itu diciptakan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Ini (semuanya adalah) ciptaan Allah, maka cubalah kamu tunjukkan kepadaKu 
apakah yang telah diciptakan oleh makhluk-makhluk yang lain daripadaNya 
(yang kamu sembah itu)? (Tidak ada sesuatu pun) bahkan orang-orang yang 
zalim (dengan perbuatan syiriknya) itu berada dalam kesesatan yang jelas 
nyata. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


31:12 


MYR LÉ Ah UB AS yag Audi Kg Ul KG ag Ah KAN cj Akal gi Ul ii 


Dan Kami telah memberi Lukman pemahaman di dalam agama dan kebenaran 
di berbagai urusan, dan Kami katakan kepadanya, “Bersyukurlah kepada 
Rabbmu -wahai Lukman- atas apa yang dikaruniakan kepadamu berupa taufik 
untuk menaati-Nya. Barangsiapa bersyukur kepada Rabbnya, sesungguhnya 
syukurnya itu kembali kepada dirinya sendiri, dan Allah tidak butuh terhadap 
syukurnya. Dan barangsiapa mengingkari nikmat Allah padanya, sesungguhnya 
kerugian pengingkarannya itu kembali kepada dirinya, dan Allah sama sekali 
tidak di rugikan dengan pengingkarannya terhadap nikmat yang diberikan 


2616 


kepadanya. Sesungguhnya Allah tidak butuh terhadap seluruh makhluk-Nya dan 
Dia Maha Terpuji dalam segala urusan.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesungguhnya Kami telah memberi kepada Lugman, hikmat kebijaksanaan, 
(serta Kami perintahkan kepadanya): Bersyukurlah kepada Allah (akan segala 
nikmatNya kepadamu)". Dan sesiapa yang bersyukur maka faedahnya itu 
hanyalah terpulang kepada dirinya sendiri, dan sesiapa yang tidak bersyukur 
(maka tidaklah menjadi hal kepada Allah), kerana sesungguhnya Allah Maha 
Kaya, lagi Maha Terpuji. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


31:13 
adan siit aeng SRA Sah apa A A a aeg Sit NB MU. 
yr aie ALAN aya Oa Sya Y Gan Alang SAS ARY yaa JA Ag 


Ingatlah -wahai Rasul- tatkala Lukman berkata kepada anaknya, dan dia 
menginginkan anaknya mendapat kebaikan dan menghindarkannya dari 
keburukan, "Wahai anakku! -anganlah engkau menyembah bersama Allah 
makhluk selain-Nya, sesungguhnya menyembah sesembahan lain selain Allah 
adalah kezaliman yang besar terhadap jiwa dengan melakukan dosa terbesar 
yang mengakibatkan kekal di dalam Neraka.” 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, semasa ia memberi 
nasihat kepadanya:" Wahai anak kesayanganku, janganlah engkau 
mempersekutukan Allah (dengan sesuatu yang lain), sesungguhnya perbuatan 
syirik itu adalah satu kezaliman yang besar". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


31:14 


Jali A BAGI Gd SKT cj Gale Alah SAS ole King PAI MALAS Ajal 3 Gali Uk gg 
T 


Dan Kami telah mewasiatkan kepada manusia agar menaati kedua orang tuanya 
dan berbakti kepada keduanya dalam urusan yang bukan maksiat terhadap 
Allah. Ibunya telah mengandungnya di dalam perutnya dengan berbagai 
kesusahan yang terus menerus, kemudian menyapihnya dari penyusuan setelah 
dua tahun. Dan Kami katakan kepadanya, “Bersyukurlah kepada Allah atas 
kenikmatan yang telah Dia berikan kepadamu, kemudian berterima kasihlah 
kepada kedua orang tuamu atas pendidikan dan perhatian yang telah mereka 
berikan kepadamu, hanya kepada-Ku sajalah tempat kembali kalian, kemudian 
masing-masing Aku beri balasan sesuai dengan haknya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Kami wajibkan manusia berbuat baik kepada kedua ibu bapanya; ibunya 
telah mengandungnya dengan menanggung kelemahan demi kelemahan (dari 
awal mengandung hingga akhir menyusunya), dan tempoh menceraikan 
susunya ialah dalam masa dua tahun; (dengan yang demikian) bersyukurlah 
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kepadaKu dan kepada kedua ibubapamu, dan (ingatlah), kepada Akulah jua 
tempat kembali (untuk menerima balasan). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


31:15 


Ogan EEI ajja GAN ah Ujala Legal Sh A tay é Gal Ui da Ol JAS Bag olo 
yo Genkai KK Las SRS Kanya AI 33 Pal Gl Ga 


Jika keduanya berupaya keras untuk memaksamu agar kamu menyekutukan 
Allah dengan selain-Nya, maka janganlah kamu taati keduanya dalam hal ini, 
karena tidak boleh taat kepada makhluk ciptaan dalam kemaksiatan terhadap 
Sang Pencipta, dan tetaplah berinteraksi dengan keduanya di dunia dengan cara 
berbakti, menjaga silaturahmi dan berbuat baik. Dan ikutilah jalan orang-orang 
yang kembali kepada-Ku dengan tauhid dan ketaatan, kemudian hanya kepada- 
Ku lah tempat kembali kalian pada hari Kiamat nanti, lalu Aku kabarkan kepada 
kalian tentang perbuatan yang telah kalian lakukan di dunia dan Aku akan 
membalas perbuatan itu atas kalian." 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan jika mereka berdua mendesakmu supaya engkau mempersekutukan 
denganku sesuatu yang engkau - dengan fikiran sihatmu - tidak mengetahui 
sungguh adanya maka janganlah engkau taat kepada mereka, dan bergaulah 
dengan mereka di dunia dengan cara yang baik. Dan turutlah jalan orang-orang 
yang rujuk kembali kepadaKu (dengan tauhid dan amal-amal yang soleh). 
Kemudian kepada Akulah tempat kembali kamu semuanya, maka Aku akan 
menerangkan kepada kamu segala yang kamu telah kerjakan. 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


31:16 


a29 uu? 2. ea e f ljona AN Sai r r P Tah O 09 San aan Hhh Ika PR A 
Aa cah KAL ga AN i EÉ JAYA Ha Ha Ola So) A 
y pae ZA 1 

IA dihi 


“Wahai anakku! Sesungguhnya keburukan dan kebaikan itu meski kecil seperti 
beratnya biji sawi dan berada di dalam batu yang tidak diketahui oleh seorang 
pun, atau berada di tempat manapun di langit atau di bumi, sesungguhnya Allah 
akan mendatangkannya pada hari Kiamat lalu membalaskannya kepada hamba. 
Sesungguhnya Allah Maha lembut terhadap hamba-hamba-Nya dan Maha 
Mengetahui perihal mereka, tidak ada sesuatu pun dari urusan mereka yang 
luput dari-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Lugman menasihati anaknya dengan berkata): "Wahai anak kesayanganku, 
sesungguhnya jika ada sesuatu perkara (yang baik atau yang buruk) sekalipun 
seberat bijih sawi, serta ia tersembunyi di dalam batu besar atau di langit atau 
pun di bumi, sudah tetap akan dibawa oleh Allah (untuk dihakimi dan 
dibalasNya): kerana sesungguhnya Allah Maha Halus pengetahuanNya: lagi 
Amat Meliputi akan segala yang tersembunyi. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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31:17 


Ng aje La BII j yu La (ale iaj Kiai ye iig aan al bgal ASI Arina 


Wahai anakku! Dirikanlah salat dengan mengerjakannya sesempurna mungkin, 
perintahkan kepada yang makruf dan laranglah dari yang mungkar serta 
bersabarlah terhadap kesusahan yang menimpamu dalam melaksanakan 
perintah itu, sesungguhnya apa yang kamu perintahkan itu merupakan hal-hal 
yang diwajibkan Allah kepadamu, maka kamu tidak punya pilihan lain. 


- Indonesian Mokhtasar 


"Wahai anak kesayanganku, dirikanlah sembahyang, dan suruhlah berbuat 
kebaikan, serta laranglah daripada melakukan perbuatan yang mungkar, dan 
bersabarlah atas segala bala bencana yang menimpamu. Sesungguhnya yang 
demikian itu adalah dari perkara-perkara yang dikehendaki diambil berat 
melakukannya. 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


31:18 


YA gaii JGA US Ga Y Ai GI ga GAN A Sa Yg un D a 


Dan janganlah kamu memalingkan wajahmu dari manusia karena 
kesombongan, dan janganlah kamu berjalan di muka bumi ini dengan congkak 
dan membanggakan diri, sesungguhnya Allah tidak menyukai setiap orang yang 
congkak dalam berjalan, yang berbangga dengan segala kenikmatan yang telah 
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diberikan oleh Allah kepadanya serta menyombongkannya di atas manusia, ia 
tidak mensyukurinya, justru ia mengingkarinya. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Dan janganlah engkau memalingkan mukamu (kerana memandang rendah) 
kepada manusia, dan janganlah engkau berjalan di bumi dengan berlagak 
sombong: sesungguhnya Allah tidak suka kepada tiap-tiap orang yang sombong 
takbur, lagi membanggakan diri. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


31:19 


NA pai Gaji nia E AI" diigiaa gya A Iin 3 adi 


Dan sederhanalah dalam cara berjalanmu antara cepat dan lambat, yaitu cara 
berjalan yang menunjukkan ketenangan, dan pelankanlah suaramu, jangan 
engkau meninggikannya yang bisa menyakiti orang lain, sesungguhnya seburuk- 
buruk suara adalah suara keledai karena suaranya yang tinggi.” 


— Indonesian Mokhtasar 


"Dan sederhanakanlah langkahmu semasa berjalan, juga rendahkanlah suaramu 
(semasa berkata-kata), sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keldai". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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31:20 


Ig LAH ung en Ria Ann oboga 2-0 1 motto Ke alba xya 54 -8- at Toh ori 
cai gag Pilang 453 dai PE Si KANAN GA Lag Ca gonad) AA La ASI paku AMI Gl Ioi adi 
Ye Jaa NS YG e Ig ale Jas dl Jang Oa 


Tidakkah kalian melihat dan menyaksikan -wahai manusia- bahwa Allah telah 
memudahkan bagi kalian untuk memanfaatkan apa yang berada di langit, mulai 
dari matahari, bulan dan bintang-bintang, dan Allah juga memudahkan bagi 
kalian apa yang ada di bumi berupa hewan-hewan, pepohonan dan tumbuh- 
tumbuhan, dan Dia menyempurnakan nikmat-Nya kepada kalian secara kasat 
mata seperti bentuk yang indah dan perilaku yang bagus, dan secara tidak kasat 
mata dan tersembunyi, seperti akal dan ilmu. Dengan adanya berbagai 
kenikmatan ini, di antara manusia ada yang menentang tauhidullah (pengesaan 
Allah) tanpa didasari ilmu yang bersandar pada wahyu dari Allah atau pada akal 
yang bersinar ataupun pada kitab yang jelas, yang diturunkan dari sisi Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Tidakkah kamu memperhatikan bahawa Allah telah memudahkan untuk 
kegunaan kamu apa yang ada di langit dan yang ada di bumi, dan telah 
melimpahkan kepada kami nikmat-nimatNya yang zahir dan yang batin? Dalam 
pada itu, ada di antara manusia orang yang membantah mengenai (sifat-sifat) 
Allah dengan tidak berdasarkan sebarang pengetahuan atau sebarang petunjuk; 
dan tidak juga berdasarkan mana-mana Kitab Allah yang menerangi kebenaran. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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31:21 
AL Ii) ah gey SN GAS giaj Gebe asle ig La doi On Us AON Oil La gas Afi Oa g 
YA mudi 


Dan apabila dikatakan kepada orang-orang yang menentang tauhidullah 
(pengesaan Allah), “Ikutilah wahyu yang diturunkan oleh Allah kepada Rasul- 
Nya,” mereka berkata, “Kami tidak akan mengikutinya, kami akan mengikuti 
apa yang kami dapati dari nenek moyang kami berupa penyembahan terhadap 
berhala-berhala.” Apakah mereka mengikuti nenek moyang mereka, meski 
setan mengajak mereka -dengan cara menyesatkan mereka dengan 
penyembahan terhadap berhala-berhala- kepada siksa api yang menyala-nyala 
pada hari Kiamat?” 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan apabila dikatakan kepada mereka (yang ingkar): "Turutlah akan apa yang 
telah diturunkan oleh Allah" mereka menjawab:" (Tidak), bahkan Kami hanya 
menurut apa yang Kami dapati datuk nenek kami melakukannya". Patutkah 
mereka (menurut datuk neneknya) sekalipun Syaitan mengajak mereka itu 
(melakukan perbuatan yang menjerumuskan mereka) ke dalam azab api neraka 
yang marak menjulang? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


31:22 


YY i AR AI Ag CABIN Saad Gundah SAB Enda AA AI AHA Allan (yA 
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Dan barangsiapa menghadap kepada Allah dengan mengikhlaskan ibadah 
kepada-Nya dan baik dalam amal perbuatannya berarti dia telah berpegangan 
pada sesuatu yang paling kuat sebagai tempat bergantung bagi orang-orang 
yang menginginkan keselamatan, karena dia tidak khawatir sesuatu yang 
dipegangnya itu akan putus. Dan hanya kepada Allah sajalah kembalinya segala 
perkara dan kesudahannya, lalu Allah akan membalas masing-masing dengan 
yang menjadi haknya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesiapa yang berserah diri bulat-bulat kepada Allah (dengan ikhlas) sedang 
ia berusaha mengerjakan kebaikan, maka sesungguhnya ia telah berpegang 
kepada simpulan (tali ugama) yang teguh dan (ingatlah) kepada Allah jualah 
kesudahan segala urusan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


31:23 
YY asia Gali ale ói éj igle Lay agii Agan ja UI SAK din jay SB JA ag 


Dan barangsiapa kafir terhadap Allah, maka janganlah kekafirannya itu 
membuatmu sedih -wahai Rasul-. Hanya kepada Kami sajalah kembalinya 
mereka pada hari Kiamat lalu Kami akan kabarkan kepada mereka keburukan 
yang telah mereka lakukan di dunia dan Kami akan membalasnya. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang ada di dalam hati, tidak 
sesuatu apapun yang ada di dalam hati yang tersembunyi dari-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan sesiapa yang kufur ingkar, maka janganlah engkau (wahai Muhammad) 
berdukacita tentang kekufurannya itu: kepada Kamilah tempat kembalinya 
mereka, kemudian Kami akan memberitahu kepada mereka tentang apa yang 
mereka telah kerjakan. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui akan segala (isi 
hati) yang terkandung di dalam dada. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


31:24 
ê 4 2. - 3 30 0,2. D Kama 
Ye BS olie A) aa jai i ah Aga 


Kami berikan kenikmatan kepada mereka dengan memberikan berbagai 
kesenangan di dunia dalam waktu yang sebentar, kemudian Kami kembalikan 
mereka pada hari Kiamat kepada siksa yang pedih, yaitu siksa Neraka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kami akan berikan mereka menikmati kesenangan bagi sementara (di dunia), 
kemudian Kami akan memaksa mereka (dengan menyeretnya) ke dalam azab 
yang amat berat. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


31:25 
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Yo gaty ARI Job SAH GA AAN GA Gasa agaat Gb Sa Aa ci 


Jika engkau -wahai Rasul- menanyakan kepada orang-orang musyrik, “Siapa 
yang menciptakan langit-langit dan siapa yang menciptakan bumi?” Niscaya 
mereka akan menjawab, “Allah lah yang menciptakannya.” Katakan kepada 
mereka, “Segala puji bagi Allah yang telah menunjukkan hujah atas kalian.” 
Akan tetapi karena kejahilan mereka, kebanyakan dari mereka tidak 
mengetahui siapa yang berhak untuk dipuji. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesungguhnya jika engkau (wahai Muhammad) bertanya kepada mereka 
(yang musyrik) itu: "Siapakah yang menciptakan langit dan bumi?" Sudah tentu 
mereka akan menjawab: "Allah". Ucapkanlah (wahai Muhammad): 
"Alhamdulillah" (sebagai bersyukur disebabkan pengakuan mereka yang 
demikian - tidak mengingkari Allah), bahkan kebanyakan mereka tidak 
mengetahui (hakikat tauhid dan pengertian syirik). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


31:26 


YA haai a A Ai Goa saga AU A 


Hanya milik Allah semata apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi, 
dalam hal penciptaan, kepemilikan dan pengurusan. Sesungguhnya Allah tidak 
butuh kepada seluruh makhluk-Nya, Maha Terpuji di dunia dan di Akhirat. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Allah jua yang memiliki segala yang ada di langit dan di bumi: sesungguhnya 
Allah Dia lah jua yang Maha Kaya, lagi sentiasa Terpuji. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


31:27 


Jang Aa GIA dal at La GA Hain osig Ga ag SAN AI os oa KL La ja 


YY as 


Seandainya seluruh pepohonan yang ada di bumi dijadikan pena dan lautan 
sebagai tintanya ditambah tujuh lautan lagi, niscaya kalimat-kalimat Allah tidak 
akan habis ataupun tuntas karena kalimat-kalimat Allah tidak ada habisnya. 
Sesungguhnya Allah Maha Perkasa, tidak ada sesuatu pun yang mampu 
mengalahkannya, Maha Bijaksana dalam penciptaan-Nya dan kepengurusan- 
Nya. 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan sekiranya segala pohon yang ada di bumi menjadi pena, dan segala lautan 
(menjadi tinta), dengan dibantu kepadanya tujuh lautan lagi sesudah itu, 
nescaya tidak akan habis Kalimah-kalimah Allah itu ditulis. Sesungguhnya Allah 
Maha Kuasa, lagi Maha Bijaksana. 


- Abdullah Muhammad Basmeih 
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31:28 
5 až 2001 Ta NN TAN NN Tn To 
YA Jai kau AN UI “Dalang Gadis Y) Aing Yg asili La 


Penciptaan kalian -wahai manusia- dan kebangkitan kalian pada hari Kiamat 
untuk mendapatkan perhitungan amal dan pembalasan, kemudahannya tidak 
lain hanya seperti penciptaan dan pembangkitan satu jiwa saja. Sesungguhnya 
Allah Maha Mendengar, pendengaran-Nya terhadap satu suara tidak 
melalaikan-Nya dari pendengaran terhadap suara lainnya: Maha Melihat, 
penglihatan-Nya terhadap sesuatu tidak melalaikan-Nya terhadap penglihatan 
dari sesuatu yang lain, demikian pula penciptaan dan pembangkitan satu jiwa 
tidak melalaikan-Nya dari penciptaan dan pembangkitan jiwa-jiwa yang lain. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Bagi Allah Yang Maha Kuasa) soal menciptakan kamu semua (dari tiada kepada 
ada), dan soal membangkitkan kamu hidup semula sesudah mati, tidak ada apa- 
apa sukarnya, hanyalah seperti (mencipta dan menghidupkan semula) seorang 
manusia sahaja. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar, lagi Maha Melihat. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


31:29 


cah Jai GA GAN a Ag JAS KAN An KA AI asa AR 
YA Int glam Lu and OSIS 
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Tidakkah kamu perhatikan bahwa Allah mengurangi waktu malam untuk 
menambah waktu siang, atau mengurangi waktu siang untuk menambah waktu 
malam dan Dia menentukan perputaran matahari dan bulan, maka masing- 
masing berputar menurut jalurnya hingga waktu yang telah ditentukan, dan 
bahwasanya Allah Maha Mengetahui, tidak ada sesuatu pun dari amal 
perbuatan kalian yang luput dari-Nya dan Allah akan membalasnya atas kalian. 


— Indonesian Mokhtasar 


Tidakkah engkau memerhatikan bahawa Allah memasukkan malam pada siang 
dan memasukkan siang pada malam (silih berganti), dan Ia memudahkan 
matahari dan bulan (untuk faedah makhluk-makhlukNya)? Tiap-tiap satu dari 
keduanya beredar untuk suatu masa yang telah ditetapkan. Dan (ingatlah) 
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui dengan mendalam akan apa yang kamu 
lakukan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


31:30 


A 3 aa Pa - a t, 8. te A g2 aF PRL 
Pe ISI Alat A AI og Ja Ai gd Era GP La olg gal a úi oh ái 


Pengaturan dan ketentuan itu menjadi saksi bahwa Allah sajalah yang 
Mahabenar, bahwa Dia Mahabenar dalam Zat, sifat dan perbuatan-Nya, bahwa 
apa yang disembah oleh orang-orang musyrik selain Allah adalah batil, tidak 
mempunyai dasar; dan menjadi saksi bahwa Allah Mahatinggi dalam Zat-Nya, 
keperkasaan dan kekuasaan-Nya di atas seluruh makhluk-makhluk-Nya, tidak 
ada yang lebih tinggi dari-Nya, Yang Mahabesar dari segala sesuatu. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Bersifatnya Allah dengan penuh kekuasaan dan luas ilmu pengetahuan itu 
kerana bahawasanya Allah Dia lah sahaja Tuhan Yang Sebenar-benarnya, dan 
bahawa segala yang mereka sembah selain dari Allah adalah palsu belaka. Dan 
(ingatlah) sesungguhnya Allah Dia lah Yang Maha Tinggi keadaanNya, lagi Maha 
Besar (kekuasaanNya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


31:31 


; á gzz Dr Woa Base 3? Hota 0.12 . 0m ANA DI ag og 
YA GEA Haa OS HA A A Alap ora Aoa Ah ca A A an 


Tidakkah kamu melihat bahwa kapal berjalan di lautan karena kelembutan-Nya 
dan arahan-Nya, untuk menunjukkan kepada kalian -wahai manusia- di antara 
tanda-tanda yang menunjukkan kekuasaan-Nya dan kelembutan-Nya. 
Sesungguhnya dalam hal yang demikian ini terdapat bukti-bukti atas kekuasaan- 
Nya bagi orang-orang yang bersabar atas musibah yang menimpanya, dan bagi 
orang-orang yang bersyukur atas kenikmatan yang didapatkannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Tidakkah engkau memerhatikan bahawasanya kapal-kapal belayar di laut 
dengan nikmat Kurnia Allah, untuk diperlihatkan kepada kamu sebahagian dari 
tanda-tanda kemurahanNya? Sesungguhnya yang demikian itu mengandungi 
keterangan-keterangan dan bukti (untuk berfikir) bagi tiap-tiap (mukmin) yang 
tetap teguh pendiriannya, lagi sentiasa bersyukur. 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


31:32 


LA Lag ah ah SU KAI AI GAN AI Gonta i haea JIN é pa dal Dp 
PY Sai JUS US YI 


Dan apabila ombak besar seperti gunung dan awan mengepung mereka dari 
segala penjuru, mereka berdoa kepada Allah semata dengan mengikhlaskan doa 
dan ibadah hanya untuk-Nya. Tatkala Allah mengabulkan permohonan mereka 
dan menyelamatkan mereka ke daratan dan menghindarkan mereka dari 
tenggelam, di antara mereka ada yang berbuat sekedarnya saja, tidak 
melakukan hal yang wajib atasnya berupa ungkapan rasa syukur dengan 
sempurna, dan di antara mereka ada yang mengingkari nikmat Allah. Dan 
tidaklah mengingkari nikmat Allah kecuali orang-orang yang khianat -seperti 
orang yang berjanji kepada Allah apabila ia diselamatkan maka ia akan menjadi 
orang-orang yang bersyukur- dan orang-orang yang ingkar terhadap nikmat- 
nikmat Allah, tidak bersyukur kepada Rabbnya yang telah memberikan 
kenikmatan kepadanya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (orang-orang yang tidak bersifat demikian) apabila mereka dirempuh serta 
diliputi oleh ombak yang besar seperti kelompok-kelompok awan menyerkup, 
pada saat itu mereka semua berdoa kepada Allah dengan mengikhlaskan 
kepercayaan mereka kepadaNya semata-mata. Kemudian bila sahaja Allah 
menyelamatkan mereka ke darat maka sebahagian sahaja di antara mereka 
yang bersikap adil (lalu bersyukur kepada Allah serta mengesakanNya). Dan 
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sememangnya tiada yang mengingkari bukti-bukti kemurahan Kami melainkan 
tiap-tiap orang yang bersifat pemungkir janji, lagi amat tidak mengenang budi. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


31:33 


Ol Eh olg CE AA daiya Ya oiy oe g eji Í Ag aig DT Cal Lea 
Pr JaA AG aia Yg A Sa ASIA G Ga Ai 3 
2 ê 


Wahai manusia! Bertakwalah kepada Rabb kalian dengan menaati segala 
perintah-Nya dan meninggalkan segala larangan-Nya, dan takutlah terhadap 
siksa pada hari di saat orang tua tidak bisa menolong anaknya dan seorang anak 
tidak bisa menolong orang tuanya. Sesungguhnya janji Allah untuk membalas 
pada Hari Kiamat adalah janji yang pasti, tidak mungkin meleset, maka 
janganlah kehidupan dunia dengan segala kesenangan dan kelalaiannya ini 
menipu kalian, dan janganlah setan menipu kalian dengan kelembutan Allah 
atas kalian dan diakhirkan-Nya siksa dari kalian. 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai sekalian manusia, bertaqwalah kepada Tuhan kamu, dan takutilah akan 
hari (akhirat) yang padanya seseorang ibu atau bapa tidak dapat melepaskan 
anaknya dari azab dosanya, dan seorang anak pula tidak dapat melepaskan ibu 
atau bapanya dari azab dosa masing-masing sedikit pun. Sesungguhnya janji 
Allah itu adalah benar, maka janganlah kamu diperdayakan oleh kehidupan 
dunia, dan jangan pula kamu diperdayakan oleh bisikan dan ajakan Syaitan yang 
menyebabkan kamu berani melanggar perintah Allah. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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31:34 


că Lag” IA Caki KALA Cab Sa Lag Tea i La Alang Gali Oia deli Ale sas úi ó 
e 
re J ade Á bagai da ah Gak 


Sesungguhnya hanya di sisi Allah sajalah pengetahuan tentang hari Kiamat, Dia 
mengetahui kapan terjadinya, dan Dia menurunkan hujan kapan saja Dia mau; 
serta Dia mengetahui apa yang ada di dalam rahim, lelaki ataukah perempuan, 
sengsara atau bahagia. Dan tidak ada jiwa yang mengetahui apa yang akan 
diusahakannya besok apakah kebajikan ataukah kejahatan, dan tidak ada jiwa 
yang mengetahui di bumi mana ia akan mati. Allah lah yang mengetahui semua 
itu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui dan mengenal perkara itu, tidak ada 
sesuatu pun dari perkara itu yang luput dari-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya di sisi Allah pengetahuan yang tepat tentang hari kiamat. Dan Dia 
lah jua yang menurunkan hujan, dan yang mengetahui dengan sebenar- 
benarnya tentang apa yang ada dalam rahim (ibu yang mengandung). Dan tiada 
seseorang pun yang betul mengetahui apa yang akan diusahakannya esok (sama 
ada baik atau jahat): dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui di bumi 
negeri manakah ia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui, lagi Amat 
Meliputi pengetahuanNya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Alif Lam Mim. Pembahasan tentang huruf-huruf seperti ini sudah disebutkan di 
awal surah Al-Bagarah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Alif, Laam Miim. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


32:2 


y Gatal! G3 oa A G Y GA Ja 


Al-Our an yang dibawa oleh Muhammad -sallallahu 'alaihi wa sallam- ini 
diturunkan kepadanya dari Rabb semesta ,alam tidak ada keraguan di 
dalamnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Diturunkan Al-Ouran ini, dengan tidak ada sebarang syak padanya, dari Tuhan 
yang memelihara dan mentadbirkan sekalian alam. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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32:3 


2 Igo AI aon . Wu Sla Ta yh eray AA da- ng TAI ari, E UN 
KO agli BILA ya Jadi ya adal Us Laga GAS EGG Ga Gali A Ja AA Galah al 


Sesungguhnya orang-orang kafir mengatakan, “Sesungguhnya Muhammad 
mengarang-ngarangnya atas nama Rabbnya.” Kenyataannya tidaklah seperti 
yang mereka katakan, tetapi Al-Our an itu adalah kebenaran yang tidak ada 
keraguan di dalamnya, diturunkan dari Rabbmu -wahai Rasul- kepadamu agar 
kamu menakut-nakuti kaum yang belum didatangi oleh seorang rasulpun 
sebelummu yang menakut-nakuti mereka dengan siksa Allah, agar mereka 
mendapat petunjuk kepada kebenaran lalu mereka mengikutinya dan 
mengamalkannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Orang-orang kafir tidak mengakui hakikat yang demikian) bahkan mereka 
mengatakan: "Dia lah (Muhammad) yang mengada-adakan Al-Ouran menurut 
rekaannya". (Dakwaan mereka itu tidaklah benar) bahkan Al-Ouran ialah 
perkara yang benar dari Tuhanmu (wahai Muhammad), supaya engkau 
memberi ingatan dan amaran kepada kaum (mu) yang telah lama tidak 
didatangi sebarang pemberi ingatan dan amaran sebelummu, semoga mereka 
beroleh hidayah petunjuk. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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32:4 


Oa Aga h SI Un AAN da Galah 
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Allah-lah yang menciptakan langit dan menciptakan bumi serta menciptakan 
apa-apa yang ada di antara keduanya dalam waktu enam hari, dan Dia 
Mahakuasa untuk menciptakannya lebih cepat dari kedipan mata, kemudian 
Dia bersemayam di atas Arsy dengan cara bersemayam yang sesuai dengan 
keagungan-Nya. Tidak ada bagi kalian -wahai manusia- suatu penolong pun 
selain Allah yang mengurusi urusan kalian, atau pemberi syafaat yang 
memberikan syafaat di sisi Rabb kalian, tidakkah kalian berfikir dan 


An à Lain Lag Ag Sa GIS aa 


menyembah Allah yang telah menciptakan kalian, dan tidak menyembah selain- 


Nya bersama-Nya? 


- Indonesian Mokhtasar 


Allah Tuhan yang menciptakan langit dan bumi serta segala yang ada di antara 


keduanya dalam enam masa, kemudian Ia bersemayam di atas Arasy; kamu 
tidak akan beroleh sebarang penolong dan pemberi syafaat selain dari Allah; 
oleh itu tidakkah kamu mahu insaf dan mengambil iktibar (untuk mencapai 
keredaanNya)? 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


32:5 


2a b r Hoana oie 2 2 01 2 ao- ah Pari 1 Ta of? awa 
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Allah -Subhanahu wa Ta'ala- mengurusi segala urusan makhluk-Nya di langit 
dan di bumi, kemudian urusan itu naik kepada-Nya dalam satu hari yang ukuran 
lamanya sama dengan seribu tahun dalam perhitungan kalian -wahai manusia- 
di dunia. 


— Indonesian Mokhtasar 


Allah mentadbirkan makhluk-makhlukNya, (bagi melaksanakan tadbirNya itu Ia 
menurunkan segala sebab dan peraturan) dari langit ke bumi: kemudian 
diangkat naik kepada pengetahuanNya (segala yang berlaku dari perlaksanaan 
tadbirNya itu untuk dihakimiNya) pada suatu masa yang (dirasai oleh orang- 
orang yang bersalah) banyak bilangan tahunnya menurut hitungan masa kamu 
yang biasa. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


32:6 
Tang Gadai saga adi ale ań 


Yang mengurusi semuanya itu adalah Zat Yang Maha Mengetahui yang gaib 
maupun yang nyata, tidak ada sesuatu pun dari keduanya yang luput dari-Nya, 
Maha Perkasa yang tidak ada seorang pun yang mampu mengalahkan-Nya, Yang 
membalas para musuh-musuh-Nya, dan Maha Penyayang terhadap hamba- 
hamba-Nya yang beriman. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Yang demikian sifatnya ialah Tuhan yang mengetahui perkara-perkara yang 
ghaib dan yang nyata: Yang Maha Kuasa, lagi Maha Mengasihani; 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


32:7 


V cah oa Cai Gi Kg PAN pa OS Gaii Ga 


Yang menyempurnakan penciptaan segala sesuatu, dan memulai penciptaan 
manusia dari tanah tanpa ada contoh sebelumnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Yang menciptakan tiap-tiap sesuatu dengan sebaik-baiknya, dan dimulakanNya 
kejadian manusia berasal dari tanah, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


32:8 
Ts ata Ber Gn 
A Gaga Sa ya Alia ya Ali Jaa & 


Kemudian menjadikan anak keturunannya setelahnya dari air yang lemah, 
yaitu mani. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Kemudian Ia menjadikan keturunan manusia itu dari sejenis pati, iaitu dari air 
(benih) yang sedikit dipandang orang: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


32:9 


a Get La Sa BAG pg Maba AKI JR Ama cra Aa TAG Agan AS 


Kemudian Dia menyempurnakan penciptaannya dan meniupkan kepadanya dari 
ruh-Nya dengan memerintahkan kepada Malaikat yang diwakilkan untuk 
meniupkan ruh, kemudian menjadikan bagi kalian -wahai manusia- 
pendengaran yang kalian gunakan mendengar, penglihatan yang kalian gunakan 
melihat dan hati yang kalian gunakan berfikir. Sedikit sekali dari kenikmatan 
yang diberikan oleh Allah kepada kalian ini yang kalian syukuri. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kemudian la menyempurnakan kejadiannya, serta meniupkan padanya: roh 
ciptaanNya. Dan Ia mengurniakan kepada kamu pendengaran dan penglihatan 
serta hati (akal fikiran), (supaya kamu bersyukur, tetapi) amatlah sedikit kamu 
bersyukur. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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32:10 
Ve Gadis A SÚ ah Ja Maa GIA A Ul UAN A ika en 
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Dan orang-orang kafir yang mengingkari adanya hari Kebangkitan berkata, 
“Jika kami telah mati dan hilang dari muka bumi serta tubuh kami telah menjadi 
debu, apakah mungkin kami akan dibangkitkan lagi dalam keadaan hidup? Hal 
itu tidak masuk akal.” Memang dalam kenyataannya mereka itu kafir terhadap 
kebangkitan, tidak mengimaninya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan mereka (yang kafir) itu berkata: "Adakah apabila kami telah hilang lenyap 
dalam tanah, kami pula akan hidup semula dalam bentuk kejadian yang 
baharu? Betulkah demikian? " (Mereka bukan sahaja tidak percaya tentang 
hidup semula) bahkan mereka tidak percaya tentang pertemuan dengan 
Tuhannya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


32:11 
11 GARI Ko Ab USG si ali la AI 


Katakan -wahai Rasul- kepada orang-orang musyrik yang mendustakan adanya 
hari Kebangkitan, “Malaikat maut yang ditugaskan untuk mencabut ruh kalian, 
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mewafatkan kalian kemudian hanya kepada Kami semata pada Hari Kiamat 
kalian dikembalikan untuk perhitungan amal dan pembalasannya.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah (wahai Muhammad): "Nyawa kamu akan diambil oleh Malikil Maut 
yang ditugaskan berbuat demikian ketika habis ajal kamu, kemudian kamu akan 
dikembalikan kepada Tuhan kamu (untuk menerima balasan)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


32:12 


Cg ga ÚJ alia Jari Una Ü Unang opal Da agan Sis ea I gas Gaal D 39 
YY 


Orang-orang berdosa pasti akan muncul pada hari Kiamat dalam keadaan hina. 
Mereka menundukkan kepala mereka karena kekufuran mereka terhadap hari 
Kebangkitan. Mereka merasa sedih dan berkata, “Wahai Rabb kami! Kami telah 
melihat kebangkitan yang pernah kami dustakan dan kami telah mendengar 
kebenaran risalah yang dibawa oleh para rasul dari sisi-Mu, maka kembalikan 
kami ke kehidupan dunia, niscaya kami akan melakukan amal saleh yang 
menjadikan-Mu rida terhadap kami. Sesungguhnya kami sekarang percaya 
dengan adanya kebangkitan dan kebenaran yang dibawa oleh para rasul.” Jika 
engkau melihat orang-orang yang berdosa itu dalam keadaan demikian, 
sungguh engkau melihat perkara yang agung. 


- Indonesian Mokhtasar 
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Dan (sungguh ngeri) sekiranya engkau melihat ketika orang-orang yang berdosa 
itu menundukkan kepalanya di hadapan Tuhan mereka (dalam keadaan malu 
dan hina, sambil merayu): "Wahai Tuhan kami, kami telah melihat dan 
mendengar dengan sejelas-jelasnya (akan segala yang kami ingkari dahulu): 
maka kembalikanlah kami ke dunia supaya kami mengerjakan amal-amal yang 
baik: sesungguhnya kami sekarang telah yakin". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


32:13 
ve damai Lali Al a ken BOLA ia OA Gan GS Ah adi Je AL Gia jp 


Dan jika Kami berkehendak untuk memberikan petunjuk dan taufik kepada 
setiap jiwa niscaya Kami akan melakukannya, akan tetapi telah tetap perkataan 
dari-Ku sebagai bentuk kebijaksanaan dan keadilan, sungguh Kami akan isi 
neraka Jahanam pada hari Kiamat dari dua golongan orang kafir, jin dan 
manusia, karena mereka memilih jalan kekufuran dan kesesatan daripada jalan 
keimanan dan istikamah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (bagi menolak rayuan itu Allah Taala berfirman): "Kalaulah Kami telah 
tetapkan persediaan (memberikan hidayah petunjuk untuk beriman dan 
beramal soleh kepada tiap-tiap seorang dengan ketiadaan usaha dari masing- 
masing), nescaya Kami berikan kepada tiap-tiap seorang akan hidayah 
petunjuknya (sebelum masing-masing meninggal dunia, supaya tidak terkena 
azab di akhirat): tetapi telah tetap hukuman seksa dariKu: * Demi 
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sesungguhnya! Aku akan memenuhi neraka Jahannam dengan semua jin dan 
manusia (yang pada masa hidupnya tidak berusaha untuk beriman dan beramal 
soleh)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


32:14 
yé gai Ki Lay Aii Gie | gn Tatu Új TAM Ata gg pÚ Asad Uas AA 


Dan dikatakan kepada mereka pada hari Kiamat sebagai bentuk penghinaan dan 
merendahkan mereka, “Rasakanlah siksa disebabkan karena kelalaian kalian di 
kehidupan dunia terhadap pertemuan dengan Allah pada Hari Kiamat untuk 
memperhitungkan amal kalian. Kami meninggalkan kalian di dalam siksa tanpa 
peduli dengan rasa sakit yang kalian rasakan, dan rasakanlah siksa Neraka yang 
kekal, yang tidak terputus dikarenakan kemaksiatan yang kalian lakukan di 
dunia." 


— Indonesian Mokhtasar 


(Lalu dikatakan kepada mereka: "Oleh sebab kelalaian kamu) maka rasalah azab 
seksa kerana kamu melupai pertemuan hari kamu ini. Sesungguhnya Kami pun 
tidak hiraukan keselamatan kamu lagi: dan (dengan yang demikian) rasalah 
azab yang kekal dengan sebab apa yang kamu telah kerjakan". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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32:15 


Pe Gaia Yi Ai Sa Dong Kia (ad Lg D9) Gp LL Gs La) 


Sesungguhnya orang yang percaya dengan ayat-ayat Kami yang diturunkan 
kepada Rasul Kami adalah orang-orang yang apabila diingatkan dengan ayat 
tersebut maka mereka bersujud kepada Allah dengan bertasbih memuji 
Rabbnya, mereka tidak sombong untuk menyembah Allah dan juga untuk sujud 
kepada-Nya dalam keadaan apapun. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya yang sebenar-benar beriman kepada ayat-ayat keterangan Kami 
hanyalah orang-orang yang apabila diberi peringatan dan pengajaran dengan 
ayat-ayat itu, mereka segera merebahkan diri sambil sujud (menandakan taat 
patuh), dan menggerakkan lidah dengan bertasbih serta memuji Tuhan mereka, 
dan mereka pula tidak bersikap sombong takbur. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


32:16 


08 


1T GAAN APA 5) Lag ahg GA Aan Gasa) malai CP Aga (AI 


Lambung-lambung mereka jauh dari tempat tidur yang biasa mereka gunakan 
untuk tidur, mereka meninggalkannya dan menghadap kepada Allah, berdoa 
kepada Allah dalam salat mereka maupun selain salat karena rasa takut 
terhadap siksa-Nya dan karena mangharap rahmat-Nya. Mereka menafkahkan 
harta yang telah Kami berikan kepada mereka di jalan Allah. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Mereka merenggangkan diri dari tempat tidur, (sedikit sangat tidur, kerana 
mengerjakan sembahyang tahajjud dan amal-amal soleh): mereka sentiasa 
berdoa kepada Tuhan mereka dengan perasaan takut (akan kemurkaanNya) 
serta dengan perasaan ingin memperolehi lagi (keredaanNya): dan mereka 
selalu pula mendermakan sebahagian dari apa yang Kami beri kepada mereka. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


32:17 
IV gaia Igi Las SISA Se oa adi GA Uk Jadi Alai NG 


Tidak seorang pun yang mengetahui apa yang telah Allah siapkan bagi mereka 
hal yang menyejukkan pandangan mata, sebagai balasan dari-Nya bagi mereka 
atas amal saleh yang telah mereka lakukan di dunia, yaitu balasan yang tidak 
ada yang mengetahuinya kecuali Allah, karena agungnya balasan itu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka tidak ada seseorang pun yang mengetahui satu persatu persediaan yang 
telah dirahsiakan untuk mereka (dari segala jenis nikmat) yang amat indah 
dipandang dan mengembirakan, sebagai balasan bagi amal-amal soleh yang 
mereka telah kerjakan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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32:18 


LA Gia Yah DS Oa aja OS cd 


Barangsiapa beriman kepada Allah, melaksanakan segala perintah-perintah- 
Nya, meninggalkan larangan-larangan-Nya, tidak seperti orang-orang yang 
keluar dari ketaatan terhadap-Nya dua balasan kelompok ini tidak sama di sisi 
Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Jika demikian halnya) maka adakah orang yang beriman sama seperti orang 
yang fasik? Mereka tidaklah sama (dalam menerima balasan). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


32:19 


Aang Alan Ea 2 00 a & 345 Pan PA 9A. - ao gi 
1a gla IS Lag YG Ce Sai DA agda ada! jelas 9 j gile cili ai 


Adapun orang-orang yang beriman kepada Allah dan melakukan amal saleh 
maka balasan yang disediakan bagi mereka adalah Surga-surga, mereka 
berdiam di dalamnya sebagai bentuk penghormatan dari Allah kepada mereka, 
sebagai balasan atas amal saleh yang telah mereka kerjakan ketika di dunia. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Adapun orang-orang yang beriman dan beramal soleh, maka mereka akan 
beroleh Syurga tempat tinggal yang tetap sebagai balasan bagi apa yang mereka 
telah kerjakan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


32:20 


Keke lisa Adi Ja Lg Uni Gia IRR cj lag LA JT Aa an Gali ig 
Ye Gas Ay Ali Ali 


Adapun orang-orang yang keluar dari ketaatan terhadap Allah dengan 
melakukan kekufuran dan kemaksiatan, maka tempat tinggal mereka yang telah 
disiapkan bagi mereka pada Hari Kiamat adalah Neraka, mereka menetap di 
dalamnya selama-lamanya, setiap kali mereka menginginkan untuk keluar 
darinya, mereka dikembalikan ke dalamnya, dan dikatakan kepada mereka 
sebagai bentuk celaan, “Rasakanlah siksa Neraka yang dulu kalian dustakan di 
dunia ketika Rasul kalian menakuti kalian dengannya.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sebaliknya orang-orang yang fasik, maka tempat kediaman mereka ialah 
neraka: tiap-tiap kali mereka hendak keluar dari neraka itu, mereka 
dikembalikan kepadanya, serta dikatakan kepada mereka: "Rasalah azab neraka 
yang kamu sentiasa mendustakannya di dunia dahulu". 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


32:21 


YA Garap aga KST ai a CAST ali ya aga 


Dan sungguh kami akan merasakan kepada orang-orang yang mendustakan 
dan keluar dari ketaatan terhadap Rabb mereka sebagian dari cobaan dan 
musibah di dunia sebelum mereka merasakan siksa besar yang telah disiapkan 
bagi mereka di Akhirat apabila mereka tidak bertobat, mudah-mudahan dengan 
cobaan-cobaan itu mereka bertobat kepada Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan demi sesungguhnya, Kami akan merasakan mereka sedikit dari azab dunia 
sebelum azab yang besar (di akhirat kelak), supaya mereka rujuk kembali 
bertaubat. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


32:22 


YY Gonta Gan Ali Ga UI UAS Gagel gi agg CG YK ya Albi ag 
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Tidak ada seorang pun yang lebih zalim daripada orang yang dinasihati dengan 
ayat-ayat Allah namun ia tidak menerima nasihat itu dan berpaling darinya 
serta tidak mempedulikannya. Sesungguhnya Kami tidak disangsikan akan 
membalas orang-orang yang berdosa dengan melakukan kekufuran dan 
kemaksiatan, yang berpaling dari ayat-ayat Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan tidaklah ada yang lebih zalim daripada orang yang diberi ingat dengan ayat- 
ayat Tuhannya, kemudian ia berpaling daripadanya (dan tetap mengingkarinya): 
sesungguhnya Kami tetap membalas. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


32:23 
15 D Da aan Sea TB T IN & ha G aa? : ae oaa Ong 
Yr dana gii GM ARA AAA ya Anya DOS G DASI ga e ig 


Dan sungguh Kami telah memberi Musa kitab Taurat, maka janganlah kamu - 
Wahai Rasul- ragu terhadap pertemuanmu dengannya pada malam isra mi'raj, 
dan Kami jadikan kitab yang diturunkan kepada Musa petunjuk bagi Bani Israil 
dari kesesatan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan demi sesungguhnya! Kami telah memberi kepada Nabi Musa Kitab Taurat 
(sebagaimana Kami berikan Al-Quran kepadamu wahai Muhammad), maka 
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janganlah engkau ragu-ragu menyambut dan menerimanya: dan Kami jadikan 
Kitab Taurat itu hidayah penunjuk bagi kaum Bani Israil. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


32:24 


YE Gaia LE TAS aaa Lal Uya Gaga Ka pia Una 


Dan Kami jadikan dari Bani Israil para pemimpin-pemimpin yang diikuti oleh 
manusia dalam hal kebenaran, mereka menunjukkan pada kebenaran ketika 
mereka bersabar dalam menaati segala perintah-Nya dan menghindari segala 
larangan-Nya, dan bersabar ketika menjalani cobaan di jalan dakwah, dan 
mereka beriman kepada ayat-ayat Allah yang diturunkan kepada rasul-rasul 
mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Kami jadikan dari kalangan mereka beberapa pemimpin, yang membimbing 
kaum masing-masing kepada hukum ugama Kami, selama mereka bersikap 
sabar (dalam menjalankan tugas itu) serta mereka tetap yakin akan ayat-ayat 
keterangan Kami. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


32:25 
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Yo gaiki; dab Ig Lad ARSA aga ART Jak A Ol DI 


Sesungguhnya Rabbmu -wahai Rasul- Dia lah yang memberikan keputusan di 
antara hamba pada hari Kiamat dalam perkara yang mereka perselisihkan di 
dunia, Dia menerangkan siapa yang benar dan siapa yang salah dan membalas 
masing-masing sesuai dengan haknya. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Pertentangan di antara satu golongan dengan yang lain itu) sesungguhnya 
Tuhanmu sahajalah yang akan memutuskan hukumNya di antara mereka pada 
hari kiamat, mengenai apa yang mereka berselisihan padanya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


32:26 
vy ag MN AU A GI Akin A daging Gan GA pg ca KIRI AS Adi ada Ali 


Apakah mereka buta sehingga tidak mengerti berapa banyak umat-umat 
sebelum mereka yang telah Kami musnahkan? Lalu mereka, orang-orang kafir 
dari kaummu berjalan di daerah yang ditempati oleh umat-umat tersebut 
sebelum mereka dihancurkan, namun orang-orang kafir dari kaummu tidak 
mengambil pelajaran dari keadaan mereka. Sesungguhnya di dalam peristiwa 
kehancuran yang terjadi pada umat-umat terdahulu karena kekufuran dan 
kemaksiatan itu terdapat pelajaran yang menjadi bukti atas kebenaran para 
rasul yang datang kepada mereka dari sisi Allah. Tidakkah orang-orang yang 
mendustakan ayat-ayat Allah itu mendengar dengan pendengaran yang 
menerima dan mengambil pelajaran? 
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— Indonesian Mokhtasar 


Dan belumkah lagi ternyata kepada mereka (yang kafir itu): bahawa Kami telah 
binasakan berapa banyak dari kaum-kaum yang kufur ingkar dahulu daripada 
mereka, padahal mereka sekarang berulang-alik melalui tempat-tempat tinggal 
kaum-kaum itu? Sesungguhnya kebinasaan kaum-kaum itu mengandungi 
keterangan-keterangan (untuk mengambil iktibar): oleh itu tidakkah mereka 
mahu mendengar (dan insaf)? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


32:27 


OE a Nia Aaa oaa AR a a LK II KIR hoT da A KAT To. opt 
Dgan WT agail g | dia JEU Ej a TA ja aY d) pl ggi UI aa adl 
Yy 


Tidakkah orang-orang yang mendustakan adanya kebangkitan itu melihat 
bahwa Kami mengirimkan air hujan ke bumi yang kering, yang tidak ditumbuhi 
tumbuh-tumbuhan, lalu dengan air itu Kami mengeluarkan tanaman, yang 
dimakan unta-unta, sapi-sapi dan kambing-kambing mereka dan mereka pun 
makan darinya? Apakah mereka tidak melihat hal itu dan memahami bahwa Zat 
yang menumbuhkan bumi yang gersang mampu untuk menghidupkan yang 
mati? 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan tidakkah mereka (yang tidak mahu taat dan bersyukur) itu melihat 
bahawasanya Kami mengarahkan turunnya hujan ke bumi yang kering kontang, 
lalu Kami tumbuhkan dengan air hujan itu tanaman-tanaman, yang daripadanya 
dimakan oleh binatang-binatang ternak mereka dan mereka sendiri? Maka 
mengapa mereka tidak mahu memerhati (semuanya itu supaya taat dan 
bersyukur)? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


32:28 
YA Sa AAS oy ANN JAR (Aa Os 


Orang-orang yang mendustakan adanya hari Kebangkitan berkata untuk minta 
disegerakan siksa, “Kapankah terjadinya putusan yang kalian yakini bahwa itu 
akan menjadi pemutus perkara antara kami dan kalian pada hari Kiamat, lalu 
tempat kembali kami adalah ke Neraka sementara kalian ke Surga? 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan mereka bertanya: "Bilakah datangnya hari pembukaan bicara yang 
dikatakan itu jika betul kamu orang-orang yang benar?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


32:29 
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YA Galian Ah Yg agia IS God kin Y giii aga JÉ 


Katakan -wahai Rasul- kepada mereka, “Janji ini terjadi pada hari Kiamat. Hari 
Kiamat adalah hari Penentuan di antara para hamba, tatkala keimanan orang- 
orang kafir kepada Allah di dunia tidak lagi bermanfaat setelah melihat hari 
Kiamat, mereka pun tidak diberi waktu tenggang untuk bertobat kepada Rabb 
mereka dan kembali kepada-Nya.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah (wahai Muhammad): "(Tidak perlu diketahui masa datangnya tetapi 
mesti dipercayai bahawa) pada hari pembukaan bicara itu, tidak ada gunanya 
lagi kepada orang-orang kafir kiranya mereka hendak beriman, dan mereka pula 
tidak akan diberi tempoh (berbuat demikian)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


32:30 
Pa REP AAY a ig a Ga 


Maka berpalinglah -wahai Rasul- dari mereka setelah mereka terus menerus 
berada dalam kesesatan mereka dan tunggulah siksa Allah yang akan menimpa 
mereka. Sesungguhnya mereka itu menunggu siksa yang kamu janjikan. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Oleh itu, janganlah engkau hiraukan mereka, dan tunggulah (kesudahan 
mereka), sesungguhnya mereka pun menunggu (kesudahanmu). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


33:1 
A EAR Tie AT LA aa KA A SN BT bt Teh ST 
Ps Lara OS AN) OP SAN On ASN ali YG a Gaal Ka 


Wahai Nabi! Tetaplah kamu dan orang-orang yang bersamamu pada ketakwaan 
kepada Allah dengan menaati segala perintah-Nya dan menjauhi segala 
larangan-Nya serta takutlah hanya kepada-Nya semata. Janganlah kamu taati 
orang-orang kafir dan munafik dalam urusan yang diinginkan oleh nafsu 
mereka. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui tipu daya orang-orang kafir dan 
munafik, Dia Maha Bijaksana dalam penciptaan-Nya dan kepengurusan-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai Nabi! Tetaplah bertagwa kepada Allah, dan janganlah engkau patuhi 
kehendak orang-orang kafir dan orang-orang munafik. Sesungguhnya Allah 
adalah Maha Mengetahui, lagi Maha Bijaksana. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


33:2 
RA Da Era RU TZ SA 3 3 
Y a sia a OS MI UE sa Si An ag 
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Dan ikutilah wahyu yang telah Rabbmu turunkan kepadamu, sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui apa yang kalian lakukan, tidak ada sesuatupun dari 
perbuatan itu yang luput dari-Nya dan Dia akan membalas kalian atas 
perbuatan kalian. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan turutlah akan apa yang diwahyukan kepadamu dari Tuhanmu, (dan 
janganlah menurut adat resam Jahiliyah): sesungguhnya Allah sentiasa 
Mengetahui dengan mendalam akan apa yang kamu lakukan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


33:3 
7 - 6? 12e- Taf pa Na 
Y USG l Cig A de G 


Dan bersandarlah kepada Allah semata dalam segala urusanmu, dan cukuplah 
Allah -Subhānahu- sebagai penjaga hamba-hamba-Nya yang bertawakal 
kepada-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan berserahlah kepada Allah (dan janganlah menumpukan harapanmu kepada 
yang lain), kerana cukuplah Allah menjadi Pentadbir urusanmu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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33:4 


das Lag Mal Cola Ga ai A Akal Oa Mag) AIA en Gal Ja 
£ Jasad SAN IRI GAN Usa Ag” ača gala ALA AAN Selai es 


Sebagaimana Allah tidak membuat dua hati di dalam dada seseorang, demikian 
pula Allah tidak menjadikan istri-istri seperti para ibu dalam hal 
pengharamannya, dan tidak menjadikan anak-anak angkat sebagaimana anak- 
anak kandung. Sesungguhnya zihar -yaitu tindakan seorang lelaki yang 
mengharamkan istrinya untuk dirinya- dan mengangkat anak adalah adat 
jahiliah yang telah dibatalkan oleh Islam. Sesungguhnya zihar dan pengangkatan 
anak adalah slogan yang senantiasa kalian ucapkan dengan lisan kalian, padahal 
hal itu bukan yang sebenarnya. Istri bukanlah ibu, dan anak angkat bukanlah 
anak kandung. Dan Allah -Subhanahu- berfirman tentang kebenaran untuk 
dilaksanakan oleh hamba-hamba-Nya, dan Dia menunjuki kepada jalan 
kebenaran. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Diperintahkan dengan yang demikian kerana) Allah tidak sekali-kali menjadikan 
seseorang mempunyai dua hati dalam rongga dadanya: dan Ia tidak menjadikan 
isteri-isteri yang kamu "zihar" kan itu sebagai ibu kamu, dan Ia juga tidak 
menjadikan anak-anak angkat kamu, sebagai anak kamu sendiri. Segala yang 
kamu dakwakan mengenai perkara-perkara) yang tersebut itu hanyalah 
perkataan kamu dengan mulut kamu sahaja. Dan (ingatlah) Allah menerangkan 
yang benar dan Dia lah jua yang memimpin ke jalan yang betul. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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33:5 


gus Aas cad Malas Oei A AN aishi Iati a o ÁÍ aie hudi gA aA da gai 
o Uya Igi Aa gkg" ač gia Eai La og “Aq KR: 


Nasabkan siapa yang kalian anggap sebagai anak-anak kalian kepada bapak- 
bapak mereka yang sesungguhnya. Menasabkan mereka kepada bapak-bapak 
mereka adalah keadilan di sisi Allah. Apabila kalian tidak tahu bapak-bapak 
mereka untuk dinasabkan kepada mereka, maka mereka adalah saudara kalian 
seagama dan mantan budak-budak kalian. Maka panggillah mereka dengan 
“Wahai saudaraku' atau “Wahai anak pamanku”, dan tidak berdosa bagi kalian 
bila salah seorang di antara kalian salah dengan tidak sengaja menasabkan 
seseorang kepada yang bukan bapaknya, akan tetapi kalian berdosa apabila 
sengaja mengucapkan hal itu. Allah Maha Pengampun bagi orang yang bertobat 
kepada-Nya antara hamba-hamba-Nya dan Maha Penyayang terhadap mereka 
dengan tidak menghukum mereka karena suatu kesalahan yang tidak disengaja. 


- Indonesian Mokhtasar 


Panggilah anak-anak angkat itu dengan ber"bin"kan kepada bapa-bapa mereka 
sendiri; cara itulah yang lebih adil di sisi Allah. Dalam pada itu, jika kamu tidak 
mengetahui bapa-bapa mereka, maka panggilah mereka sebagai saudara- 
saudara kamu yang seugama dan sebagai "maula-maula" kamu. Dan kamu pula 
tidak dikira berdosa dalam perkara yang kamu tersilap melakukannya, tetapi 
lyang dikira berdosa itu ialah perbuatan) yang disengajakan oleh hati kamu 
melakukannya. Dan (ingatlah Allah Maha Pengampun, lagi Maha Mengasihani. 


- Abdullah Muhammad Basmeih 
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33:6 


Ga Ai AS GB Gaga A Ang Aa halaia” aiga KECSO apii Sa Cia alta (gi Gal 
1 Igala GAS A BNI GE Mg Ag A Ija cÍ $ nyali Gaia gali 


Nabi Muhammad -sallallahu 'alaihi wa sallam- lebih utama bagi orang-orang 
yang beriman daripada diri mereka sendiri dalam segala ajakannya terhadap 
mereka, meski hati mereka lebih condong kepada selain beliau, dan istri-istri 
beliau seperti ibu bagi seluruh kaum beriman, maka diharamkan atas setiap 
muslim untuk menikahi salah satu dari mereka setelah beliau wafat. Dan orang 
yang mempunyai hubungan kekerabatan, sebagian dari mereka lebih utama 
dari sebagian yang lain dalam hal warisan di dalam hukum Allah daripada orang 
yang berimana dan berhijrah di jalan Allah, yang sebelumnya saling mewarisi di 
antara mereka pada awal permulaan Islam, kemudian saling mewarisi ini 
dihapuskan setelah itu, kecuali apabila kalian -wahai orang-orang yang beriman- 
melakukan kebaikan kepada wali-wali kalian yang bukan ahli waris, seperti 
memberi wasiat atau memberi kebaikan (hadiah) kepada mereka, maka hal itu 
dibolehkan bagi kalian. Hukum tersebut sudah tertulis di dalam lauhul mahfuz, 
maka wajib dijalankan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Nabi itu lebih menolong dan lebih menjaga kebaikan orang-orang yang beriman 
daripada diri mereka sendiri: dan isteri-isterinya adalah menjadi ibu mereka. 
Dan orang-orang yang mempunyai pertalian kerabat, setengahnya lebih berhak 
(mewarisi) akan setengahnya yang lain - menurut (hukum) Kitab Allah - 
daripada orang-orang yang beriman dan orang-orang Muhajirin (yang bukan 
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kerabatnya), kecuali kalau kamu hendak berbuat baik kepada sahabat-sahabat 
karib kamu. Hukum yang demikian itu adalah tertulis dalam Kitab Allah. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


33:7 


th AA gaa daon o - a PARA AA E o ai a aaa a 
Lilin agia UISG A Dal eg A Ag TH ag éling agiia isat Ga G Ig 
V Usus 


Dan ingatlah -wahai Rasul- tatkala Kami mengambil perjanjian yang kuat dari 
para Nabi, yaitu agar mereka hanya menyembah Allah semata dan tidak 
menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun dan menyampaikan wahyu yang 
diturunkan kepada mereka. Dan Kami ambil perjanjian terlebih khusus darimu 
dan dari Nabi Nuh, Ibrahim, Musa dan Isa ibnu Maryam. Kami mengambil dari 
mereka perjanjian yang kuat untuk ditepati dengan menyampaikan risalah Allah 
yang telah diamanatkan kepada mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Teruslah bertaqwa kepada Kami) dan (ingatlah) ketika Kami mengambil dari 
Nabi-nabi (umumnya): perjanjian setia mereka, dan (khasnya) dari engkau 
sendiri (wahai Muhammad), dan dari Nabi Nuh, dan Nabi Ibrahim, dan Nabi 
Musa, serta. Nabi Isa ibni Maryam; dan Kami telah mengambil dari mereka: 
perjanjian setia yang teguh (bagi menyempurnakan apa yang ditugaskan kepada 
mereka); 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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33:8 
A lagi GAS Gi Sig agina CP Cabai Jend 


Allah mengambil perjanjian yang kuat ini dari para nabi agar Allah bertanya 
kepada para nabi atas kebenaran mereka (menyampaikan risalah) sebagai 
bentuk celaan bagi orang-orang kafir. Dan Allah telah menyiapkan bagi orang- 
orang yang kafir terhadap-Nya dan terhadap para rasul-Nya pada hari Kiamat 
nanti siksa yang menyakitkan, yaitu Neraka Jahanam. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Tuhan berbuat demikian) supaya Ia menyoal orang-orang yang benar beriman 
tentang kebenaran iman mereka (untuk menyempurnakan balasan baik 
mereka): dan (sebaliknya) Ia telah menyediakan bagi orang-orang yang kafir, 
azab seksa yang tidak terperi sakitnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


33:9 


EA e BE dna Aa ok Sa Sea Tea An Basa AB SA kaan 
GEI Ag al Ig aj Agate Lila Asia piala aj ASING ój dasi Jassi joia adl) gati 
4 ana Gala Lay AI 


Wahai orang-orang yang beriman kepada Allah dan menjalankan apa yang 
disyariatkan! Ingatlah nikmat Allah kepada kalian, tatkala datang ke Madinah 
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tentara kafir yang bergabung untuk memerangi kalian, dengan dibantu oleh 
orang-orang munafik dan orang-orang Yahudi, lalu Kami kirimkan kepada 
mereka angin, yaitu angin topan yang dengannya Nabi -sallallahu 'alaihi wa 
sallam- mendapat pertolongan. Dan Kami utus bala tentara dari kalangan 
Malaikat yang tidak bisa kalian lihat, maka orang-orang kafir melarikan diri 
tidak mampu berbuat apa-apa. Dan Allah Maha Mengetahui amal perbuatan 
kalian, tidak ada sesuatu pun dari hal itu yang luput dari-Nya dan Dia akan 
membalas kalian atas amal perbuatan kalian. 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai orang-orang yang beriman, kenangkanlah nikmat Allah yang 
dilimpahkanNya kepada kamu. Semasa kamu didatangi tentera (Al-Ahzaab), lalu 
Kami hantarkan kepada mereka angin ribut (yang kencang) serta angkatan 
tentera (dari malaikat) yang kamu tidak dapat melihatnya. Dan (ingatlah) Allah 
sentiasa melihat apa yang kamu lakukan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


33:10 


ie Ghi Al Sa jaan GN Ang ai CE) Yg Ala Jill iag MAY CA Age AI 


Yaitu ketika orang-orang kafir mendatangi kalian dari atas lembah dan dari sisi 
bawahnya, dari arah timur maupun barat. Ke manapun mata memandang 
pastilah tampak musuh, dan hati telah naik sampai ke tenggorokan karena 
besarnya rasa takut, dan kalian menyangka terhadap Allah dengan berbagai 
prasangka yang bermacam-macam, kadang kalian menyangka akan mendapat 
pertolongan, kadang merasa putus asa dari Allah. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Masa itu ialah masa tentera musuh datang melanggar kamu dari sebelah hulu 
dan dari sebelah hilir (tempat pertahanan) kamu, dan masa itu ialah masa 
pemandangan mata kamu tidak berketentuan arah (kerana gempar dan 
bingung) serta hati pun resah gelisah (kerana cemas takut), dan kamu masing- 
masing pula menyangka terhadap Allah dengan berbagai-bagai sangkaan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


33:11 


YA dapa YIG IA HIS osaa cal A 


Dalam keadaan demikian di perang Khandag, orang-orang beriman mendapat 
ujian dengan apa yang mereka dapatkan dari kepungan musuh-musuh mereka, 
dan mereka gemetar dengan amat sangat karena ketakutan, dengan ujian ini 
jelaslah mana orang-orang mukmin dan mana orang-orang munafik. 


— Indonesian Mokhtasar 


Pada saat itulah diuji orang-orang yang beriman, dan digoncangkan perasaan 
dan pendiriannya dengan goncangan yang amat dahsyat. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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33:12 


MES NI Alang ADI NE La a apa A Gag Sa Jaa 19 


Pada hari itu orang-orang munafik dan orang-orang yang imannya lemah, yang 
terdapat keraguan di dalam hatinya mereka berkata, “Apa yang dijanjikan oleh 
Allah dan Rasul-Nya berupa kemenangan dan kekuasaan di bumi tidak lain 
hanyalah kebohongan yang tidak berdasar.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan lagi masa itu ialah masa orang-orang munafik dan orang-orang yang tidak 
sihat dan tidak kuat iman dalam hatinya berkata: "Allah dan RasulNya tidak 
menjanjikan kepada kita melainkan perkara yang memperdayakan sahaja". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


33:13 


Bae a a An A Aoa Ifan tu e AR Tg 2 BR oat aaa ap Ke ART satu Sah AR y 
59e Uisa O) OH Cab agia ai Sa gap ASI ola Y aig Jala agia Aila CB ilg 
VGA YI Gan ol aa A ag 

DA) Goa Ol daa 


Dan ingatlah -wahai Rasul- tatkala segolongan dari orang-orang munafik 
berkata kepada penduduk Madinah, “Wahai penduduk Yasrib (nama kota 
madinah sebelum Islam), tidak ada tempat bagi kalian di dekat parit, maka 
pulanglah ke kediaman kalian.” Dan sebagian dari mereka meminta izin dari 
Nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam- untuk pulang ke rumah-rumah mereka dengan 
alasan bahwa rumah-rumah mereka terbuka untuk musuh, padahal sebenarnya 
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tidak terbuka sebagaimana yang mereka klaim, akan tetapi sebenarnya mereka 
dengan alasan bohong ini ingin lari dari musuh. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan juga masa itu ialah masa segolongan di antara mereka berkata: "Wahai 
penduduk Yathrib, tempat ini bukan tempat bagi kamu (untuk berjuang di sini), 
oleh itu baliklah". Dan sebahagian dari mereka pula meminta izin kepada Nabi 
(hendak balik) sambil berkata: "Sesungguhnya rumah-rumah kami memerlukan 
perlindungan", pada hal ia tidak memerlukan perlindungan. Mereka hanya 
bertujuan hendak melarikan diri (dari berjuang menegakkan Islam). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


33:14 
1E Kap Ý) Te LAE Lag Un ga Aa | liku Ai Wa Uti Ga gile Gila gig 


Seandainya musuh masuk kota Madinah dari segala penjuru dan meminta 
kepada mereka untuk kembali kepada kekufuran dan kesyirikan kepada Allah, 
niscaya mereka akan mengabulkan permintaan musuh mereka itu, dan tidaklah 
mereka menghindar dari kemurtadan dan kembali kepada kekufuran kecuali 
hanya sebentar saja. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan kalaulah tempat-tempat kediaman mereka itu diserang oleh musuh dari 
segala penjurunya, kemudian mereka diajak berpaling tadah menentang Islam, 
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sudah tentu mereka akan melakukannya, dan mereka tidak bertangguh lagi 
tentang itu melainkan sebentar sahaja. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


33:15 


1o Joia Ái AE CAK” AYI caia I OB ga Al ge | IA 


Sebelumnya orang-orang munafik pernah berjanji kepada Allah setelah pelarian 
mereka dari peperangan pada perang Uhud, jika Allah membiarkan mereka 
menyaksikan perang yang lain lagi niscaya mereka akan ikut berperang 
melawan musuh dan tidak akan lari karena rasa takut dari musuh mereka. Akan 
tetapi mereka mengingkari janji. Seorang hamba itu akan dimintai 
pertanggungjawaban atas janjinya terhadap Allah, dan niscaya ia akan ditanya 
tentang hal itu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Pada hal sesungguhnya mereka telahpun mengikat janji dengan Allah sebelum 
itu, iaitu mereka tidak akan berpaling undur (dari medan perang yang mereka 

hadiri). Dan (ingatlah) janji setia dengan Allah itu akan ditanya kelak (tentang 

penyempurnaannya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2667 


33:16 
YG Sa Y Ia JAN gi saga Da iA ol SAN Sati ci Jê 


Katakanlah -wahai Rasul- kepada mereka, “Pelarian tidak akan bermanfaat bagi 
kalian jika kalian lari dari peperangan karena takut terhadap kematian atau 
pembunuhan, karena umur itu sudah ditentukan. Jika kalian lari sementara ajal 
kalian belum saatnya datang, sesungguhnya kalian tidak mengecap kesenangan 
di dalam hidup ini kecuali hanya sebentar saja.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah (wahai Muhammad): "Kalaulah kamu melarikan diri dari kematian 
atau dari pembunuhan maka perbuatan melarikan diri itu tidak sekali-kali 
mendatangkan faedah kepada kamu, dan kalaulah kamu pada hari ini terlepas 
sekalipun, maka kamu tidak juga akan menikmati kesenangan hidup melainkan 
sedikit masa sahaja". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


33:17 
Ya Bg AI ah cá Ak gay Yg Ahh KN Si Ing AANG) A GA anang AI ya JA 
YY Ina 

p 


Katakan -wahai Rasul- kepada mereka, “Siapakah yang mampu menghalangi 
kalian dari Allah apabila Dia berkehendak untuk menimpakan kepada kalian apa 
yang tidak kalian sukai berupa kematian dan peperangan, atau berkehendak 
memberikan kepada kalian apa yang kalian inginkan berupa keselamatan dan 
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kebaikan? Tidak ada seorang pun yang mampu menghalangi kalian dari hal itu. 
Orang-orang munafik itu tidak mendapatkan pelindung bagi mereka selain Allah 
yang melindungi urusannya dan tidak pula mendapatkan penolong yang 
menghalangi mereka dari siksa Allah bagi mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah: "Siapakah yang dapat melindungi kamu dari kemurkaan Allah jika 
la mahu menimpakan bala bencana kepada kamu, atau (siapakah yang dapat 
menahan kemurahan Allah) jika Ia hendak memberikan rahmat kepada kamu? " 
Dan (ingatkanlah) mereka (yang munafik) itu: bahawa mereka tidak akan 
beroleh sesiapapun - yang lain dari Allah - yang akan menjadi pelindung atau 
penolong mereka. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


33:18 
YA Si Y) al SG Yg Uni) Ala Ai sAY Golikifg Alia Gagal An Alay 38 


Allah mengetahui di antara kalian ada orang yang menghalang-halangi orang 
lain untuk berperang bersama Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam-, dan ada 
orang yang berkata kepada saudara-saudaranya, “Kemarilah! Janganlah 
berperang bersamanya sehingga kalian tidak terbunuh, sesungguhnya kami 
khawatir kalian akan terbunuh.” Dan orang-orang yang rendah ini tidaklah 
mendatangi peperangan dan tidak pula ikut dalam peperangan kecuali jarang 
sekali, hanya sekedar untuk menghindarkan aib dari diri mereka, bukan dengan 
tujuan untuk menolong Allah dan Rasul-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Sesungguhnya Allah mengetahui akan orang-orang (munafik) yang menghalangi 
di antara kamu, dan orang-orang yang berkata kepada saudara-saudaranya: 
"Marilah bersatu dengan kami", sedang mereka tidak turut berperang 
melainkan sebentar sahaja. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


33:19 


Ghi JA ajali óa Ale ak GAS Api gii AI Gobis MA AN s WE Ale Adi 
AI de a gkg aglai Ai haD j giai Ad aije Ï de iiij aa Haly a$ tu digii 
YA g 


Mereka pelit menggunakan harta mereka untuk kalian -wahai orang-orang yang 
beriman-, sehingga mereka tidak menolong kalian dengan harta tersebut. 
Mereka juga pelit dengan jiwa mereka sendiri sehingga tidak mau berperang 
bersama kalian, dan mereka juga pelit dengan rasa cinta mereka sehingga 
mereka tidak mencintai kalian. Tatkala datang rasa takut kepada mereka saat 
sedang menghadapi musuh, engkau lihat mereka memandangmu -wahai Rasul- 
sementara mata mereka berputar-putar karena ketakutan seperti perputaran 
mata yang sedang menghadapi sakaratul maut. Lalu jika rasa takut sudah pergi 
dan mereka sudah merasa tenang, mereka menyakiti kalian dengan lidah-lidah 
mereka yang tajam karena ketamakan mereka terhadap rampasan perang yang 
mereka inginkan. Orang-orang yang mempunyai sifat-sifat demikian ini 
bukanlah orang yang beriman dengan sesungguhnya, maka Allah membatalkan 
pahala amal mereka. Dan sesungguhnya membatalkan pahala amal mereka 
adalah hal yang mudah bagi Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Mereka bersikap bakhil kedekut terhadap kamu (wahai orang-orang mukmin 
untuk memberikan sebarang pertolongan): dalam pada itu apabila datang 
(ancaman musuh yang menimbulkan) ketakutan, engkau melihat mereka 
memandang kepadamu (wahai Muhammad, meminta pertolonganmu) dengan 
keadaan mata mereka berputar seperti orang yang pengsan semasa hampir 
mati. Kemudian apabila hilang perasaan takut itu, mereka mencela kamu 
dengan lidah yang tajam, sambil mereka tamakan kebaikan (yang diberikan 
Allah kepada kamu). Mereka itu tidak beriman, lalu Allah gugurkan amal-amal 
mereka. Dan yang demikian itu adalah mudah bagi Allah melaksanakannya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


33:20 


Ig AS EP Gagah ET Os de GIA ala ola Taman Al GIANT bau 


Y. JÉ $j ISU La ač | gila 


Orang-orang pengecut itu mengira bahwa golongan-golongan yang bersekutu 
untuk memerangi Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam- dan orang-orang yang 
beriman itu tidak akan pergi sampai mereka bisa membinasakan orang-orang 
mukmin. Dan jika ditakdirkan bahwa golongan-golongan itu nanti datang lagi, 
maka orang-orang munafik yang penakut itu berharap berada di Madinah 
bersama dengan orang-orang Badui. Mereka menanyakan tentang kabar berita 
kalian, “Apa yang terjadi pada kalian setelah musuh menyerang kalian?” Kalau 
seandainya mereka bersama kalian -wahai orang-orang yang beriman- niscaya 
mereka tidak akan berperang bersama kalian kecuali hanya sebentar saja. Maka 
janganlah kalian pedulikan mereka dan janganlah kalian merasa sedih terhadap 
mereka. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Mereka menyangka bahawa tentera "Al-Ahzaab" itu belum pergi: dan kalaulah 
tentera Al-Ahzaab datang semula, tentulah mereka suka kalau mereka tinggal 
jauh di desa-desa bersama-sama orang-orang Arab Badwi sambil bertanyakan 
berita mengenai kamu, dan kalaulah mereka ada bersama-sama kamu (pada 
ketika itu), mereka tidak akan turut berperang melainkan sebentar sahaja. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


33:21 


YA Ion Ái ig AU Alia AT An OI a Kita Sal AI degan A AI US Al 


Dan sesungguhnya di dalam ada yang diucapkan, dilakukan dan dikerjakan oleh 
Rasulullah terdapat suri teladan yang baik untuk kalian. Dia dengan jiwanya 
yang mulia mengikuti peperangan, maka bagaimana kalian pelit dengan jiwa 
kalian dari jiwa Rasulullah? Dan tidaklah mengikuti Rasulullah -sallallahu 'alaihi 
wa sallam- kecuali orang-orang yang mengharapkan hari Akhir dan beramal 
untuk menghadapinya serta banyak mengingat Allah. Adapun orang yang tidak 
mengharapkan hari Akhir dan tidak banyak mengingat Allah, maka ia bukanlah 
orang yang mengikuti Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam-. 


— Indonesian Mokhtasar 


Demi sesungguhnya, adalah bagi kamu pada diri Rasulullah itu contoh ikutan 
yang baik, iaitu bagi orang yang sentiasa mengharapkan (keredaan) Allah dan 
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(balasan baik) hari akhirat, serta ia pula menyebut dan mengingati Allah 
banyak-banyak (dalam masa susah dan senang) 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


33:22 


Úa ARA Lag Alang AN ag A guga AT UAS 3 La JA Ig GAS SAH Ie Lag 
YY Laluig 


Maka tatkala orang-orang yang beriman melihat golongan-golongan itu 
berkumpul untuk memerangi mereka, mereka berkata, “Inilah yang dijanjikan 
oleh Allah dan Rasul-Nya berupa cobaan, ujian dan pertolongan, dan benarlah 
Allah dan Rasul-Nya dalam hal ini, dan memang telah nyata terjadi. Dan 
penglihatan mereka terhadap golongan-golongan itu tidak menambah bagi 
mereka kecuali keimanan kepada Allah dan kepatuhan terhadap-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan pada masa orang-orang yang beriman melihat tentera Al-Ahzaab, 
berkatalah mereka:" Inilah yang telah dijanjikan Allah dan RasulNya kepada 
kami dan benarlah (apa yang telah dijanjikan) Allah dan RasulNya". Dan 
(angkatan tentera musuh yang mereka lihat) itu tidak memberi sebarang kesan 
kepada mereka selain daripada menambahkan iman dan penyerahan diri 
mereka bulat-bulat kepada Allah. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2673 


33:23 


Ja Kali Lag KG oa ing AA aah oa aa Ale aoi La gita Jy Gaya óa 
Yr 


Di antara kaum mukminin ada orang-orang yang jujur kepada Allah, mereka 
menepati apa yang telah mereka janjikan kepada Allah berupa keteguhan dan 
kesabaran saat berjihad di jalan Allah. Di antara mereka ada yang meninggal 
atau terbunuh di jalan Allah, dan di antara mereka ada yang menunggu mati 
syahid di jalan-Nya. Orang-orang yang beriman ini tidak merubah apa yang telah 
mereka janjikan kepada Allah, tidak sebagaimana yang dilakukan oleh orang- 
orang munafik terhadap janji-janji mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Di antara orang-orang yang beriman itu, ada yang bersikap benar menunaikan 
apa yang telah dijanjikannya kepada Allah (untuk berjuang membela Islam): 
maka di antara mereka ada yang telah selesai menjalankan janjinya itu (lalu 
gugur syahid), dan di antaranya ada yang menunggu giliran: dan mereka pula 
tidak mengubah (apa yang mereka janjikan itu) sedikitpun. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


33:24 


YE Uma GÉ GIS Ái GI Age aga jl FLA o ERA Celah agina; Cabai AI j 
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Agar Allah membalas orang-orang jujur yang telah menepati janji kepada 
Allah dengan melaksanakan janji tersebut secara jujur dan maksimal. Dan agar 
Allah menyiksa orang-orang munafik yang mengingkari janji-janji mereka jika 
Allah berkehendak, dengan cara mematikan mereka sebelum mereka bertobat 
dari kekufuran, atau dengan mengampuni mereka dengan memberi mereka 
petunjuk untuk bertobat. Dan Allah Maha Pengampun bagi orang yang bertobat 
dari dosa-dosanya, dan Maha Penyayang kepadanya. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Berlakunya yang demikian) supaya Allah membalas orang-orang yang benar 
disebabkan kebenaran mereka, dan menyeksa orang-orang yang munafik jika Ia 
kehendaki, atau la menerima taubat mereka. Sesungguhnya Allah adalah Maha 
Pengampun, lagi Maha Mengasihani. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


33:25 


Yo Na GA GS a Gaga pati AT AS NAS Jaig al aa Jas Gali Ai 353 


Dan Allah menghalau orang-orang Ouraisy, Ghatafan, dan orang-orang yang 
bersama mereka dalam kondisi penuh kesedihan dan kelesuan karena tidak 
mendapatkan apa yang mereka harapkan. Mereka tidak berhasil menghacurkan 
kaum mukminin. Dan Allah menghindarkan kaum mukminin dari peperangan 
dengan mengirimkan angin dan Malaikat. Allah Mahakuat lagi Maha Perkasa, 
tidak ada seorangpun yang mampu mengalahkan-Nya, Allah pasti akan 
menundukkan dan menghinakannya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan Allah telah menghalau kembali (angkatan tentera) orang-orang yang kafir 
itu (ke tempat masing-masing) dengan keadaan mereka geram marah (kerana 
gagal dan hampa), mereka tidak mendapat sebarang keuntungan. Dan Allah 
selamatkan orang-orang yang beriman dari bencana menghadapi peperangan 
itu. Dan (ingatlah) adalah Allah Maha Kuat, lagi Maha Kuasa. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


33:26 


Dai Ss so BII Apasih JB Sg paska oa AS YAN a dh sega SA Uji 
TU tua 
Eent 


Dan Allah menurunkan orang-orang Yahudi yang telah menolong kaum kafir 
dari benteng-benteng yang mereka gunakan untuk mempertahankan diri dari 
musuh-musuh mereka serta memasukkan rasa takut ke dalam hati mereka. 
Sebagian dari mereka kalian bunuh -wahai kaum mukminin- dan sebagian yang 
lain kalian jadikan tawanan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan la menurunkan golongan Ahli Kitab (kaum Yahudi) yang membantu tentera 
musuh itu, dari benteng-benteng mereka (menyerah diri), setelah diisikanNya 
hati mereka dengan perasaan gerun. (Lalu mereka diadili dan dijatuhkan 
(hukuman); sebahagian di antaranya kamu bunuh, dan sebahagian lagi kamu 
tawan. 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


33:27 


m & o a% 73 ta ali aeta aoi Pro ka candle NN KN oo MO E T Tn 
YV Ipi piri OS (ae Á Cg UR gas Al Usa sig adl galg Ah ang agaj ASI OI 


Setelah kehancuran mereka, Allah menjadikan kalian sebagai pemilik tanah 
mereka dengan segala isinya berupa tanaman dan pohon-pohon kurma, dan 
menjadikan kalian sebagai pemilik dari rumah dan harta mereka yang lainnya. 
Dan Allah menjadikan kalian sebagai pemilik tanah Khaibar yang sebelumnya 
tidak pernah kalian injak, dan niscaya kalian akan menginjakkan kaki di sana. Ini 
adalah janji dan kabar gembira bagi orang-orang yang beriman, dan Allah 
Mahakuasa atas segala sesuatu, tidak ada yang mampu melemahkannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Ia menjadikan kamu mewarisi tanah-tanah dan rumah-rumah serta harta 
benda mereka, dan juga tanah-tanah (di negeri-negeri lain) yang belum kamu 
menjejaknya. Dan (ingatlah) adalah Allah Maha Kuasa atas tiap-tiap sesuatu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


33:28 


YA Sa Wan ha gula ia Saad Lgi 3g IA sal BALA SA o Oa di ia a 
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Wahai Nabi! Katakan kepada para istrimu tatkala mereka meminta darimu 
tambahan nafkah sementara engkau tidak mempunyai sesuatu untuk 
menambah nafkah mereka, “Jika kalian menginginkan kehidupan dunia dan 
segala perhiasan yang ada padanya, maka datanglah kepadaku, niscaya aku 
akan memberikan mut'ah (hadiah) kepada kalian seperti hadiah diberikan untuk 
menyenangkan wanita yang ditalak, dan aku menalak kalian dengan talak yang 
tidak ada kerugian padanya dan tidak pula menyakitkan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu: "Sekiranya kamu semua 
mahukan kehidupan dunia (yang mewah) dan perhiasannya (yang indah), maka 
marilah supaya aku berikan kepada kamu pemberian mut'ah (sagu hati), dan 
aku lepaskan kamu dengan cara yang sebaik-baiknya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


33:29 
YA Luas IAI Gia SUSAH KET AI GB SAN g Alang AMI GAYA CAS Ol 


Dan apabila kalian menginginkan rida Allah dan rida Rasul-Nya, serta kalian 
menginginkan surga di kehidupan Akhirat, maka bersabarlah atas kondisi kalian 
saat ini, karena sesungguhnya Allah telah menyiapkan pahala yang besar bagi 
orang yang berbuat kebaikan di antara kalian dengan bersabar dan pergaulan 
yang baik.” 


— Indonesian Mokhtasar 
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"Dan sekiranya kamu semua mahukan (keredaan) Allah dan RasulNya serta 
(nikmat kemewahan) di negeri akhirat maka sesungguhnya Allah menyediakan 
bagi orang-orang yang berbuat baik di antara kamu: pahala yang besar". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


33:30 


PA Kai 


Wahai istri-istri Nabi! Siapa di antara kalian melakukan kemaksiatan yang zahir, 
maka digandakan siksa baginya pada hari kiamat dua kali lipat dikarenakan 
kedudukan dan posisi kalian serta demi menjaga harga diri Nabi -sallallahu 
'alaihi wa sallam-. Dan sesungguhnya menggandakan siksa itu bagi Allah adalah 
mudah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai isteri-isteri Nabi, sesiapa di antara kamu yang melakukan sesuatu 
perbuatan keji yang nyata, nescaya akan digandakan azab seksa baginya dua 
kali ganda. Dan (hukuman) yang demikian itu adalah mudah bagi Allah 
melaksanakannya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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33:31 


YA US Boy Ul Gel Gaia Aja ip Laka Jang Al gang AD Cia SAB GA 


Dan barangsiapa di antara kalian yang menaati Allah dan Rasul-Nya dan 
mengerjakan amal saleh yang diridai di sisi Allah, maka Kami akan memberikan 
kepadanya pahala dua kali lipat dari pahala wanita-wanita lain, dan Kami telah 
siapkan baginya di Akhirat pahala yang mulia, yaitu Surga. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesiapa di antara kamu semua tetap taat kepada Allah dan RasulNya serta 
mengerjakan amal yang soleh, Kami akan beri kepadanya pahala amalnya itu 
dua kali ganda, dan Kami sediakan baginya limpah kurnia yang mulia. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


33:32 
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Wahai istri-istri Nabi Muhammad -sallallahu 'alaihi wa sallam-! Kalian tidaklah 
seperti wanita-wanita lain dalam hal keutamaan dan kemuliaan, akan tetapi 
dalam hal keutamaan dan kemuliaan ini kalian berada pada tingkat yang tidak 
bisa dicapai oleh wanita selain kalian, apabila kalian menaati perintah Allah dan 
menjauhilarangan-Nya. Maka janganlah kalian mengintonasikan ucapan dan 
menipiskan suara, saat kalian sedang berbicara dengan orang-orang asing dari 
kalangan lelaki, sehingga orang-orang yang di dalam hati mereka terdapat 
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penyakit nifak dan syahwat yang haram menjadi bangkit karena hal itu. Dan 
ucapkanlah ucapan yang jauh dari keraguan, dengan menjadikan ucapan 
tersebut serius, tidak ada main-main, sekedar yang diperlukan saja. 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai isteri-isteri Nabi, kamu semua bukanlah seperti mana-mana perempuan 
yang lain kalau kamu tetap bertagwa. Oleh itu janganlah kamu berkata-kata 
dengan lembut manja (semasa bercakap dengan lelaki asing) kerana yang 
demikian boleh menimbulkan keinginan orang yang ada penyakit dalam hatinya 
(menaruh tujuan buruk kepada kamu), dan sebaliknya berkatalah dengan kata- 
kata yang baik (sesuai dan sopan). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


33:33 


PA gang AI cabia SSI Gile ó sikat Sa AN A GIS Oai Ta A À GG 
PY Iaei akoga ciai JA oal akie cai AT ha La) 


Menetaplah di rumah-rumah kalian dan janganlah kalian keluar darinya kecuali 
karena ada keperluan, dan janganlah kalian tampakkan keindahan kalian 
sebagaimana yang menjadi kebiasaan para wanita sebelum datangnya Islam, 
yang menampakkannya untuk menggoda kaum lelaki. Dirikanlah salat dengan 
sempurna dan tunaikan zakat harta kalian serta taatilah Allah dan Rasul-Nya. 
Sesungguhnya Allah berkehendak untuk menghilangkan kotoran dan dosa dari 
diri kalian wahai para istri Nabi dan Ahlibaitnya, dan Allah berkehendak untuk 
membersihkan jiwa kalian dengan cara menghiasinya dengan berbagai akhlak 
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yang utama dan membersihkannya dari kotoran-kotoran jiwa dengan sebersih- 
bersihnya, tidak tersisa setelah itu satu kotoran pun. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan hendaklah kamu tetap diam di rumah kamu serta janganlah kamu 
mendedahkan diri seperti yang dilakukan oleh orang-orang Jahiliyah zaman 
dahulu: dan dirikanlah sembahyang serta berilah zakat: dan taatlah kamu 
kepada Allah dan RasulNya. Sesungguhnya Allah (perintahkan kamu dengan 
semuanya itu) hanyalah kerana hendak menghapuskan perkara-perkara yang 
mencemarkan diri kamu - wahai "AhlulBait" dan hendak membersihkan kamu 
sebersih-bersihnya (dari segala perkara yang keji). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


33:34 


PE Kind lal OS Ani GI dada ói Olla Ha SKA Adaa OLS 


Dan ingatlah apa yang dibacakan di rumah-rumah kalian dari ayat-ayat Allah 
yang diturunkan kepada Rasul-Nya dan sunah-sunah Rasul-Nya yang suci. 
Sesungguhnya Allah Mahalembut tatkala memberikan rahmat kepada kalian 
dengan menempatkan kalian di rumah-rumah Nabi-Nya. Dia Maha Mengetahui 
keadaan kalian tatkala memilih kalian sebagai istri bagi Rasul-Nya, dan memilih 
kalian sebagai ibu bagi seluruh kaum mukminin dari umatnya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan ingatlah (serta amalkanlah) apa yang dibaca di rumah kamu dari ayat-ayat 
Allah (Al-Quran) dan hikmah pengetahuan (hadis-hadis Rasulullah). 
Sesungguhnya Allah Maha Halus tadbirNya, lagi Maha Mendalam 
pengetahuanNya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


33:35 


an aúna g a ANAI gái o í AIF KERA SAWA ai ój 
Mas Gatal (AYAT aan 3 SEMAN Sa AN Serian ahah 
ro Uie Ig Baia ai Ói iei asig As Ái ysig ohia 


Sesungguhnya orang-orang yang menyerahkan diri kepada Allah dari kalangan 
lelaki dan wanita, orang-orang yang beriman kepada Allah dari kalangan lelaki 
dan wanita, orang-orang yang taat kepada Allah dari kalangan lelaki dan wanita, 
orang-orang yang jujur di dalam keimanan dan ucapan dari kalangan lelaki dan 
wanita, orang-orang yang bersabar di dalam menjalankan ketaatan, terhadap 
kemaksiatan dan atas cobaan dari kalangan lelaki dan wanita, orang-orang yang 
menyedekahkan sebagian harta mereka untuk yang wajib maupun yang sunah 
dari kalangan lelaki dan wanita, orang-orang yang berpuasa untuk Allah baik 
yang wajib maupun yang sunah dari kalangan lelaki dan wanita, orang-orang 
yang menjaga kemaluan mereka dengan menutupinya agar tidak terbuka di 
hadapan orang yang tidak halal untuk memandangnya, dan dengan menjauhkan 
diri dari kekejian perbuatan zina dan perbuatan yang menjerumuskan kepada 
zina dari kalangan lelaki dan wanita, orang-orang yang banyak mengingat Allah 
dengah hati dan lisan mereka baik dengan sembunyi-sembunyi maupun secara 
terang-terangan dari kalangan lelaki dan wanita, Allah telah menyiapkan bagi 
mereka ampunan-Nya atas dosa-dosa mereka dan menyiapkan bagi mereka 
pahala yang agung pada hari Kiamat, yaitu Surga. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Sesungguhnya orang-orang lelaki yang Islam serta orang-orang perempuan yang 
Islam, dan orang-orang lelaki yang beriman serta orang-orang perempuan yang 
beriman, dan orang-orang lelaki yang taat serta orang-orang perempuan yang 
taat, dan orang-orang lelaki yang benar serta orang-orang perempuan yang 
benar, dan orang-orang lelaki yang sabar serta orang-orang perempuan yang 
sabar, dan orang-orang lelaki yang merendah diri (kepada Allah) serta orang- 
orang perempuan yang merendah diri (kepada Allah), dan orang-orang lelaki 
yang bersedekah serta orang-orang perempuan yang bersedekah, dan orang- 
orang lelaki yang berpuasa serta orang-orang perempuan yang berpuasa, dan 
orang-orang lelaki yang memelihara kehormatannya serta orang-orang 
perempuan yang memelihara kehormatannya, dan orang-orang lelaki yang 
menyebut nama Allah banyak-banyak serta orang-orang perempuan yang 
menyebut nama Allah banyak-banyak, Allah telah menyediakan bagi mereka 
semuanya keampunan dan pahala yang besar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


33:36 


a? o- pandon oÍ Sa. (MLS IN UT Pei a aa RAM GIAN A a TA Ta 
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Tidak dibolehkan bagi orang mukmin dan mukminah apabila Allah dan Rasul- 
Nya telah memutuskan untuk mereka suatu keputusan, untuk mempunyai 
pilihan lain antara menerima atau menolaknya. Dan barangsiapa bermaksiat 
kepada Allah dan Rasul-Nya maka ia telah sesat dari jalan yang lurus dengan 
kesesatan yang nyata. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan tidaklah harus bagi orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan - 
apabila Allah dan RasulNya menetapkan keputusan mengenai sesuatu perkara - 
(tidaklah harus mereka) mempunyai hak memilih ketetapan sendiri mengenai 
urusan mereka. Dan sesiapa yang tidak taat kepada hukum Allah dan RasulNya 
maka sesungguhnya ia telah sesat dengan kesesatan yang jelas nyata. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


33:37 


Ayana HI La daki A AA ai G3 Sig Sa a dual ayie Ginny Ae Ái pai Al a 33 
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Dan ingatlah -wahai Rasul- tatkala kamu berkata kepada orang yang telah Allah 
beri karunia kepadanya berupa kenikmatan Islam dan engkau beri karunia 
padanya berupa kenikmatan kebebasan dari perbudakan -maksudnya adalah 
Zaid bin Harisah -radiyallahu 'anhuma- tatkala dia mendatangimu untuk 
meminta pendapatmu dalam urusan talak istrinya, Zainab binti Jahsy - 
radiyallahu 'anha-, engkau berkata kepadanya, “Tetap peganglah istrimu dan 
janganlah engkau menceraikannya serta bertakwalah kepada Allah dengan 
menjalankan segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya.” Dan 
engkau -wahai Rasul- menyembunyikan di dalam dirimu apa yang Allah 
wahyukan kepadamu bahwa kamu akan menikahi Zainab, karena kamu takut 
terhadap manusia, padahal Allah akan menampakkan perceraian Zaid dengan 
istrinya dan dan pernikahanmu dengannya. Dan Allah lebih utama untuk engkau 
takuti dalam urusan ini. Maka tatkala jiwa Zaid sudah merasa tenang dan dia 
tidak lagi mencintai istrinya itu kemudian dia mentalaknya, maka Kami 
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menikahkanmu Muhammad dengan wanita itu, agar tidak ada halangan di 
kalangan orang-orang yang beriman untuk menikahi istri dari anak-anak angkat 
mereka apabila sudah diceraikan dan habis masa idahnya. Dan sesungguhnya 
perintah Allah pasti terjadi, tidak ada yang bisa mencegahnya dan tidak ada 
yang bisa menghalanginya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (ingatlah wahai Muhammad) ketika engkau berkata kepada orang yang 
telah dikurniakan oleh Allah (dengan nikmat Islam) dan yang engkau juga telah 
berbuat baik kepadanya: "Jangan ceraikan isterimu itu dan bertagwalah kepada 
Allah", sambil engkau menyembunyikan dalam hatimu perkara yang Allah akan 
menyatakannya; dan engkau pula takut kepada (cacian manusia padahal Allah 
jualah yang berhak engkau takuti (melanggar perintahNya). Kemudian setelah 
Zaid selesai habis kemahuannya terhadap isterinya (dengan menceraikannya), 
Kami kahwinkan engkau dengannya supaya tidak ada keberatan atas orang- 
orang yang beriman untuk berkahwin dengan isteri-isteri anak-anak angkat 
mereka, apabila anak-anak angkat itu telah selesai habis kemahuannya 
terhadap isterinya (lalu menceraikannya). Dan sememangnya perkara yang 
dikehendaki Allah itu tetap berlaku. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


33:38 
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Tidak ada dosa atau tekanan pada Nabi Muhammad -sallallahu 'alaihi wa 
sallam- dalam urusan yang telah Allah halalkan berupa menikahi mantan istri 
anak angkatnya. Dan dalam hal ini dia mengikuti sunah para nabi sebelumnya, 
dan dia bukanlah yang pertama kali melakukannya di antara para rasul. Dan apa 
yang telah Allah tentukan -berupa pelaksanaan pernikahan ini dan pembatalan 
pengangkatan anak di mana Nabi tidak mempunyai pendapat dan pilihan lain 
dalam hal ini- adalah sebuah ketentuan yang harus dilaksanakan, tidak mungkin 
untuk ditolak. 


— Indonesian Mokhtasar 


Tidaklah ada sebarang keberatan yang ditanggung oleh Nabi dalam 
melaksanakan perkara yang telah ditetapkan Allah baginya. (Yang demikian itu) 
adalah menurut peraturan Allah yang tetap, yang berlaku juga kepada Nabi-nabi 
yang telah lalu. Dan (ingatlah) perintah Allah itu adalah satu ketetapan yang 
ditentukan berlakunya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


33:39 


YA Gua AU Pig ANT Y) TAS Sg Yg Again Al SA, Ganda Gal 


(Yaitu) Para Nabi yang menyampaikan risalah Allah yang diturunkan kepada 
mereka kepada umat-umat mereka, dan mereka tidak takut kepada seorang 
pun selain Allah -Subhanahu wa Ta'ala-, sehingga mereka tidak berpaling 
kepada apa yang diucapkan oleh orang lain tatkala mereka melakukan apa yang 
telah Allah halalkan bagi mereka. Dan cukuplah Allah sebagai penjaga amal 
perbuatan hamba-hamba-Nya untuk Dia perhitungkan dan Dia berikan 
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balasannya kepada mereka. Jika amal perbuatannya baik, maka dibalas dengan 
kebaikan, jika amal perbuatannya buruk, maka akan dibalas dengan keburukan. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Nabi-nabi yang telah lalu itu) ialah orang-orang yang menyampaikan syariat 
Allah serta mereka takut melanggar perintahNya, dan mereka pula tidak takut 
kepada sesiapa pun melainkan kepada Allah. Dan cukuplah Allah menjadi 
Penghitung (segala yang dilakukan oleh makhluk-makhlukNya untuk membalas 
mereka). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


33:40 


E Vale peri OK AT S3 Cemal ARI A Ogan) OSN AMA ya SAN Gi Sasa GE La 


Dan Muhammad bukanlah bapak dari salah seorang di antara kalian, dia 
bukanlah orang tua Zaid yang diharamkan atasnya untuk menikahi istri anaknya 
apabila telah menceraikannya. Akan tetapi dia adalah utusan Allah kepada 
manusia dan penutup para Nabi, tidak ada lagi Nabi setelahnya. Dan Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu, tidak ada urusan para hamba-Nya yang luput dari- 
Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Bukanlah Nabi Muhammad itu (dengan sebab ada anak angkatnya) menjadi 
bapa yang sebenar bagi seseorang dari orang lelaki kamu, tetapi ia adalah Rasul 
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Allah dan kesudahan segala Nabi-nabi. Dan (ingatlah) Allah adalah Maha 
Mengetahui akan tiap-tiap sesuatu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


33:41 


EA IS IA abi aii a Gali Lala 
ê ê 


Wahai orang-orang yang beriman kepada Allah dan mengerjakan apa yang 
disyariatkan kepada mereka, ingatlah kepada Allah dengan hati, lisan dan 
anggota tubuh kalian dengan ingatan yang banyak. 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai orang-orang yang beriman, (untuk bersyukur kepada Allah) ingatlah serta 
sebutlah nama Allah dengan ingatan serta sebutan yang sebanyak-banyaknya; 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


33:42 


EY Inai BI b gag 


Dan sucikanlah Allah -Subhanahu- dengan tasbih dan tahlil pada pagi dan sore 
hari karena keutamaan dua waktu itu. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Dan bertasbihlah kamu kepadaNya pada waktu pagi dan petang. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


33:43 
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Dia lah yang telah memberi rahmat kepada kalian, memuji kalian. Dan para 
Malaikat-Nya berdoa agar Dia mengeluarkan kalian dari kegelapan kekafiran 
menuju cahaya keimanan, dan Dia Maha Penyayang terhadap kaum mukminin 
dengan tidak menyiksa mereka apabila mereka menaati-Nya, menjalankan 
perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dia lah yang memberi rahmat kepada kamu - dan malaikatNya pula (berdoa 
bagi kamu) - untuk mengeluarkan kamu dari gelap-gelita (kufur dan maksiat) 
kepada cahaya yang terang-benderang (iman dari taat): dan adalah Ia sentiasa 
Melimpah-limpah rahmatNya kepada orang-orang yang beriman (di dunia dan 
di akhirat). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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33:44 
A RAI ah Aa Es SARA A AIR 
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Salam penghormatan untuk kaum mukminin pada hari mereka bertemu Rabb 
mereka salam kedamaian dan keamanan dari setiap gangguan. Dan Allah telah 
menyiapkan bagi mereka pahala yang mulia -yaitu Surga- sebagai balasan atas 
ketaatan mereka kepada-Nya dan jauhnya mereka dari kemaksiatan. 


- Indonesian Mokhtasar 


Sambutan penghormatan yang akan diberi Tuhan kepada mereka semasa 
menemuiNya ialah ucapan "Salam" (selamat sejahtera); dan Ia telah 
menyediakan untuk mereka pahala balasan yang mulia. 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


33:45 


Eo ig a Dg Gita Gi gala 


Wahai Nabi! Sesungguhnya Kami mengutusmu kepada manusia sebagai saksi 
atas mereka bahwa engkau telah menyampaikan kepada mereka risalah yang 
engkau diutus menyampaikan kepada mereka, dan sebagai pemberi kabar 
gembira bagi orang-orang yang beriman dari mereka dengan Surga yang telah 
Allah siapkan bagi mereka, serta sebagai pemberi rasa takut bagi orang-orang 
kafir dari siksa yang telah Allah siapkan bagi mereka. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Wahai Nabi, sesungguhnya Kami mengutusmu sebagai saksi (terhadap 
umatmu), dan pembawa berita gembira (kepada orang-orang yang beriman) 
serta pemberi amaran (kepada orang-orang yang ingkar). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


33:46 


ET iá Ulang ANU AT AI Gelag 
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Dan Kami mengutusmu sebagai penyeru kepada tauhidullah (mengesakan 
Allah) dan ketaatan terhadap-Nya dengan perintah-Nya, dan Kami mengutus 
engkau sebagai cahaya terang yang digunakan sebagai penerang oleh orang- 
orang yang menginginkan hidayah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan juga sebagai penyeru (umat manusia seluruhnya) kepada ugama Allah 
dengan taufiq yang diberiNya; dan sebagai lampu yang menerangi. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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33:47 


EVA Shd ba pd Oh data jta 


Dan kabarkan kepada orang-orang yang beriman kepada Allah yang 
melaksanakan syariat-Nya dengan sesuatu yang menyenangkan mereka, bahwa 
mereka mendapat karunia yang agung dari Allah -Subhanahu-, yang mencakup 
pertolongan untuk mereka di dunia dan kemenangan di Akhirat dengan masuk 
Surga. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (dengan itu) sampaikanlah berita yang mengembirakan kepada orang- 
orang yang beriman, bahawa sesungguhnya mereka akan beroleh limpah kurnia 
yang besar dari Allah. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


33:48 
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Dan janganlah engkau menaati seruan orang-orang kafir dan orang-orang 
munafik untuk menghalang-halangi agama Allah, dan berpalinglah dari mereka, 
mudah-mudahan hal itu bisa menarik mereka untuk beriman kepada risalah 
yang engkau bawa. Dan bergantunglah kepada Allah dalam segala urusanmu, di 
antaranya dalam meminta pertolongan untuk mengalahkan musuh-musuhmu. 
Dan cukuplah Allah sebagai pelindung, kepada-Nya hamba-hamba bersandar 
dalam segala urusan mereka di dunia dan di Akhirat. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Dan janganlah engkau menurut kehendak orang-orang kafir dan orang-orang 
munafik dan janganlah engkau hiraukan usikan dan celaan mereka, serta 
berserahlah kepada Allah (memelihara keadaanmu); dan cukuplah Allah 
menjadi Pelindung (yang menyelamatkanmu). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


33:49 
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Wahai orang-orang yang beriman kepada Allah dan mengerjakan apa yang 
disyariatkan-Nya bagi mereka, jika kalian telah melakukan akad nikah dengan 
perempuan-perempuan beriman, kemudian kalian menceraikan mereka 
sebelum kalian menggauli mereka, maka tidak wajib idah atas mereka bagimu, 
baik dengan hitungan haid atau hitungan bulan, sebab rahim mereka pasti 
bersih karena tidak ada hubungan badan dengan mereka. Dan berilah mereka 
mut'ah (hadiah) dari harta-harta kalian sebatas kemampuan kalian, sebagai 
ganti atas perasaan mereka yang sedih akibat perceraian itu dan biarkanlah 
mereka kembali kepada keluarga mereka tanpa disakiti. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berkahwin dengan perempuan- 
perempuan yang beriman, kemudian kamu ceraikan mereka sebelum kamu 
menyentuhnya, maka tiadalah kamu berhak terhadap mereka mengenai 
sebarang idah yang kamu boleh hitungkan masanya. Oleh itu, berilah "mut'ah" 
(pemberian sagu hati) kepada mereka, dan lepaskanlah mereka dengan cara 
yang sebaik-baiknya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


33:50 
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Wahai Nabi, sesungguhnya Kami telah menghalalkan bagimu istri-istrimu yang 
telah kamu berikan mahar mereka, dan Kami halalkan bagimu budak-budak 
yang kamu miliki yang kamu peroleh dalam peperangan yang dikaruniakan oleh 
Allah untukmu, dan Kami halalkan bagimu untuk menikahi putri saudara laki- 
laki bapakmu, putri saudari bapakmu, putri saudara laki-laki ibumu, putri 
saudari ibumu, yang mengikutimu berhijrah dari Makkah ke Madinah, dan Kami 
halalkan bagimu untuk menikahi perempuan beriman yang menyerahkan 
dirinya kepada Nabi tanpa memberinya mahar apabila dia mau menikahinya. 
Nikah dengan cara penyerahan diri ini khusus untuk Nabi -sallallahu "alaihi wa 
sallam- semata, tidak diperbolehkan bagi orang lain dari umatnya. Kami telah 
mengetahui apa yang telah Kami wajibkan atas orang-orang yang beriman 
tentang istri-istri mereka, yaitu mereka tidak diperbolehkan untuk menikahi 
lebih dari empat perempuan, dan tentang syariat Kami kepada mereka dalam 
urusan hamba sahaya perempuan mereka, yang mereka diperbolehkan untuk 
bersenang-senang dengan siapa mereka kehendaki dari hamba sahaya tanpa 
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batasan jumlah. Dan Kami membolehkan bagimu apa yang telah kami larang 
bagi orang selainmu agar kamu tidak mendapatkan tekanan dan kesusahan. 
Dan Allah Maha Pengampun bagi orang yang bertobat diantara hamba-hamba- 
Nya, lagi Maha Penyayang kepada mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai Nabi, sesungguhnya Kami telah halalkan bagimu isteri-isterimu yang 
engkau berikan maskahwinnya, dan hamba-hamba perempuan yang engkau 
miliki dari apa yang telah dikurniakan Allah kepadamu sebagai tawanan perang: 
dan (Kami telah halalkan bagimu berkahwin dengan sepupu-sepupumu, iaitu): 
anak-anak perempuan bapa saudaramu (dari sebelah bapa) serta anak-anak 
perempuan emak saudaramu (dari sebelah bapa), dan anak-anak perempuan 
bapa saudaramu (dari sebelah ibu) serta anak-anak perempuan emak 
saudaramu (dari sebelah ibu) yang telah berhijrah bersama-sama denganmu: 
dan (Kami telah halalkan bagimu) mana-mana perempuan yang beriman yang 
memberikan dirinya kepada Nabi (untuk dikahwininya dengan tidak membayar 
maskahwin) kalaulah Nabi suka berkahwin dengannya, perkahwinan yang 
demikian adalah khas bagimu semata-mata, buka bagi orang-orang yang 
beriman umumnya: sesungguhnya Kami telah mengetahui apa yang Kami 
wajibkan kepada orang-orang mukmin mengenai isteri-isteri mereka dan 
hamba-hamba perempuan yang mereka miliki: - supaya tidak menjadi 
keberatan bagimu. Dan (ingatlah) Allah adalah Maha Pengampun, lagi Maha 
Mengasihani. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


33:51 
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Engkau -wahai Rasul- boleh menangguhkan menggauli siapa yang engkau 
kehendaki dari istri-istrimu untuk ditangguhkan gilirannya lalu kamu tidak 
bermalam bersamanya, dan engkau boleh pula menggauli yang kamu kehendaki 
dari mereka lalu kamu bermalam bersamanya. Barangsiapa yang kamu inginkan 
untuk kamu gauli dari istrimu yang ingin kamu tangguhkan, maka kamu tak 
berdosa. Hak memilih dan keleluasaan bagimu itu lebih bisa membuat senang 
istri-istrimu dan lebih bisa membuat mereka rida dengan apa yang engkau 
berikan pada mereka semua, karena mereka tahu bahwa kamu tidak mungkin 
meninggalkan kewajiban dan tidak pelit dengan kebenaran. Dan Allah 
mengetahui isi hati kalian -wahai kaum laki-laki- berupa kecenderungan kepada 
sebagian wanita dari wanita yang lain. Dan Allah Maha Mengetahui amal 
perbuatan hamba-hamba-Nya, tidak ada sesuatu pun dari amal itu yang 
tersembunyi dari-Nya, lagi Maha Penyantun dengan tidak menyegerakan siksa 
bagi mereka agar mereka bertobat kepada-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Engkau boleh menangguhkan sesiapa yang engkau kehendaki dari mereka dan 
engkau boleh mendamping: sesiapa yang engkau kehendaki; dan sesiapa yang 
engkau hendak mendampinginya kembali dari mereka yang telah engkau jauhi 
itu maka tidaklah menjadi salah bagimu melakukannya; kebebasan yang 
diberikan kepadamu itu (bila diketahui oleh mereka) adalah lebih dekat untuk 
mententeramkan hati mereka, dan menjadikan mereka tidak berdukacita, serta 
menjadikan mereka pula reda akan apa yang engkau lakukan kepada mereka 
semuanya. Dan (ingatlah) Allah sedia mengetahui apa yang ada dalam hati 
kamu; dan Allah adalah Maha Mengetahui, lagi Maha Penyabar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2697 


33:52 
AN G3 Eling Cia La YI SA SKALI gia ai Ga Oka JA Ol Yg Ah Oa SAN Oi Jay Y 
oY Lah) biji OS (ale 


Tidak diperbolehkan bagimu -wahai Rasul- untuk menikahi wanita-wanita selain 
istri-istrimu yang berada di dalam tanggunganmu, dan tidak diperbolehkan 
bagimu untuk menceraikan mereka, atau menceraikan sebagian dari mereka 
agar kamu menggantinya dengan wanita-wanita selain mereka, meski 
kecantikan wanita selain istri-istrimu yang ingin kamu nikahi itu menarik 
bagimu. Akan tetapi diperbolehkan bagimu untuk bersenang-senang dengan 
hamba sahayamu yang perempuan tanpa batasan jumlah. Dan Allah Maha 
Mengawasi segala sesuatu. Ketentuan ini menunjukkan keutamaan ummahatul 
mukminin, sebab Allah melarang Rasul -sallallahu 'alaihi wa sallam- untuk 
menceraikan mereka maupun menikah dengan cara menggantikan mereka 
dengan yang lain. 


— Indonesian Mokhtasar 


Tidak halal bagimu berkahwin dengan perempuan-perempuan yang lain 
sesudah (isteri-isterimu yang ada) itu, dan engkau juga tidak boleh 
menggantikan mereka dengan isteri-isteri yang baharu sekalipun engkau 
tertarik hati kepada kecantikan mereka, kecuali hamba-hamba perempuan yang 
engkau miliki. Dan (ingatlah) Allah sentiasa Mengawasi tiap-tiap sesuatu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Wahai orang-orang yang beriman kepada Allah dan melaksanakan apa yang Dia 
syaritakan bagi mereka, janganlah kalian masuk ke rumah Nabi kecuali setelah 
mendapat izin darinya untuk memasukinya dengan mengundangmu untuk 
makan, dan janganlah kalian duduk berlama-lama untuk menunggu matangnya 
masakan, akan tetapi apabila kalian diundang untuk makan, maka masuklah, 
dan jika sudah selesai makan segeralah pergi, dan janganlah kalian tinggal 
setelah itu untuk berbincang-bincang, karena hal itu menyakiti Nabi -sallallahu 
'alaihi wa sallam-, dan dia malu untuk mengusir kalian pergi, dan Allah tidak 
malu untuk memerintahkan suatu kebenaran, maka Dia memerintahkan kepada 
kalian untuk pergi darinya sehingga kalian tidak menyakitinya dengan menetap 
di tempatnya. Dan jika kalian meminta suatu hajat kepada sebagian dari istri- 
istri Nabi seperti butuh panci dan semisalnya, maka mintalah kebutuhan kalian 
itu dari balik hijab, dan janganlah kalian memintanya dengan cara langsung 
berhadap-hadapan, sehingga mata kalian tidak memandang mereka, sebagai 
bentuk penjagaan bagi mereka atas kedudukan Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa 
sallam-. Cara meminta dari balik hijab itu lebih suci untuk hati kalian dan lebih 
suci untuk hati mereka, sehingga setan tidak masuk ke dalam hati kalian dan 
hati mereka dengan membawa bisikan-bisikan dan memperindah kemungkaran. 
Dan tidak sepantasnya bagi kalian -wahai orang-orang yang beriman- untuk 
menyakiti Rasulullah dengan menetap untuk berbincang-bincang, dan tidak 
sepantasnya bagi kalian untuk menikahi istri-istrinya setelah kematiannya. 
Mereka adalah ibu-ibu kaum mukminin, dan tidak diperbolehkan bagi siapapun 
untuk menikahi ibunya. Sikap menyakiti ini -di antara bentuknya adalah 
pernikahan kalian dengan istri-istrinya setelah kematiannya- hukumnya haram 
dan di sisi Allah dianggap sebagai dosa yang besar. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu masuk ke rumah Nabi 
(menunggu makanan masak kerana hendak makan bersama), kecuali kamu 
dijemput untuk menghadiri jamuan, bukan dengan menunggu-nunggu masa 
sajiannya, tetapi apabila kamu dijemput maka masuklah (pada waktu yang 
ditetapkan): kemudian setelah kamu makan maka hendaklah masing-masing 
bersurai dan janganlah duduk bersenang-senang dengan berbual-bual. 
Sesungguhnya yang demikian itu menyakiti dan menyusahkan Nabi sehingga ia 
merasa malu (hendak menyatakan hal itu) kepada kamu, sedang Allah tidak 
malu daripada menyatakan kebenaran. Dan apabila kamu meminta sesuatu 
yang harus diminta dari isteri-isteri Nabi maka mintalah kepada mereka dari 
sebalik tabir. Cara yang demikian lebih suci bagi hati kamu dan hati mereka. Dan 
kamu tidak boleh sama sekali menyakiti Rasul Allah dan tidak boleh berkahwin 
dengan isteri-isterinya sesudah ia wafat selama-lamanya. Sesungguhnya segala 
yang tersebut itu adalah amat besar dosanya di sisi Allah. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


33:54 
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Jika kalian menampakkan sesuatu dari amal perbuatan kalian, atau 
menyimpannya pada diri kalian, maka tidak ada sesuatu apapun dari hal itu 
yang tersembunyi bagi Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala 
sesuatu, tidak ada sesuatu pun yang luput dari-Nya dari amal perbuatan kalian 
maupun yang lainnya, dan Dia akan membalas kalian atas amal perbuatan 
kalian, jika baik maka dibalas dengan kebaikan dan jika buruk maka akan 
dibalas dengan keburukan. 


— Indonesian Mokhtasar 


2700 


(Awasilah keadaan-keadaan kamu, kerana) jika kamu nyatakan sesuatu atau 
kamu sembunyikan dia, maka sesungguhnya Allah sentiasa Mengetahui akan 
segala-galanya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


33:55 
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Tidak berdosa bagi istri-istri Nabi -sallallahu "alaihi wa sallam- untuk melihat 
dan berbicara tanpa hijab dengan ayah mereka, anak-anak mereka, saudara 
lelaki mereka, anak saudara laki-laki mereka, anak saudari mereka karena 
ikatan nasab maupun karena susuan. Tidak ada dosa atas mereka untuk 
berbicara tanpa hijab dengan para wanita-wanita yang beriman dan hamba- 
hamba sahaya mereka. Dan bertakwalah kepada Allah -wahai para wanita yang 
beriman- dalam perintah-perintah Allah dan larangan-larangan-Nya, 
sesungguhnya Dia menyaksikan apa yang tampak dari kalian dan yang 
tersembunyi dari kalian. 


— Indonesian Mokhtasar 


Tidak ada salahnya kepada perempuan-perempuan (yang tidak berpakaian yang 
melindungi anggota yang haram dipandang oleh lelaki asing itu) menemui bapa- 
bapa mereka, dan anak-anak lelaki mereka, dan saudara-saudara lelaki mereka, 
dan anak-anak lelaki saudara-saudara lelaki mereka, dan anak-anak lelaki 
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saudara-saudara perempuan mereka, dan perempuan-perempuan Islam 
mereka, serta hamba-hamba yang dimiliki oleh mereka. Dan bertagwalah kamu 
kepada Allah: sesungguhnya Allah sentiasa Menyaksikan tiap-tiap sesuatu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


33:56 
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Sesungguhnya Allah memuji Rasul Muhammad -sallallahu 'alaihi wa sallam- di 
hadapan para Malaikat-Nya, dan para malaikat-Nya berdoa untuknya. Wahai 
orang-orang yang beriman kepada Allah dan melaksanakan apa yang 
disyariatkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya, berselawatlah atas Rasul dan 
berikan salam penghormatan kepadanya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya Allah dan malaikatNya berselawat (memberi segala 
penghormatan dan kebaikan) kepada Nabi (Muhammad s.a.w): wahai orang- 
orang yang beriman berselawatlah kamu kepadanya serta ucapkanlah salam 
sejahtera dengan penghormatan yang sepenuhnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


33:57 
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Sesungguhnya orang-orang yang menyakiti Rasulullah dengan ucapan maupun 
perbuatan, niscaya Allah menjauhkannya dan mengusirnya dari kelapangan 
rahmat-Nya di dunia dan di Akhirat, dan menyiapkan bagi mereka di Akhirat 
siksa yang menghinakan sebagai balasan atas perlakuan mereka yang menyakiti 
Rasul-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya orang-orang yang melakukan perkara yang tidak diredai Allah 
dan RasulNya, Allah melaknatkan mereka di dunia dan di akhirat, dan 
menyediakan untuk mereka azab seksa yang menghina. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


33:58 
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Dan orang-orang yang menyakiti kaum mukminin dan mukminat dengan ucapan 
maupun perbuatan tanpa adanya dosa yang mereka lakukan seperti perbuatan 
jahat yang mengharuskan untuk disakiti, maka sesungguhnya mereka telah 
melakukan kedustaan dan dosa yang jelas. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan orang-orang yang mengganggu serta menyakiti orang-orang lelaki yang 
beriman dan orang-orang perempuan yang beriman dengan perkataan atau 
perbuatan yang tidak tepat dengan sesuatu kesalahan yang dilakukannya, maka 
sesungguhnya mereka telah memikul kesalahan menuduh secara dusta, dan 
berbuat dosa yang amat nyata. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


33:59 
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Wahai Nabi! Ucapkanlah kepada istri-istrimu, katakan kepada anak-anak 
perempuanmu dan katakan kepada istri-istri kaum mukminin, agar mereka 
memanjangkan jilbab yang mereka pakai ke seluruh tubuh mereka sehingga 
aurat mereka tidak tersingkap di hadapan lelaki asing. Yang demikian ini agar 
mereka lebih mudah dikenali sebagai orang merdeka, sehingga tidak ada orang 
yang mengganggu mereka sebagaimana gangguan yang biasa dialami oleh 
hamba sahaya perempuan. Dan Allah Maha Pengampun atas dosa-dosa para 
hamba-Nya yang bertobat kepada-Nya, lagi Maha Penyayang kepada mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai Nabi, suruhlah isteri-isterimu dan anak-anak perempuanmu serta 
perempuan-perempuan yang beriman, supaya melabuhkan pakaiannya bagi 
menutup seluruh tubuhnya (semasa mereka keluar): cara yang demikian lebih 
sesuai untuk mereka dikenal (sebagai perempuan yang baik-baik) maka dengan 
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itu mereka tidak diganggu. Dan (ingatlah) Allah adalah Maha Pengampun, lagi 
Maha Mengasihani. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


33:60 
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Apabila orang-orang munafik tidak berhenti dari kemunafikan mereka dengan 
menyembunyikan kekufuran dan menampakkan keislaman mereka; dan orang- 
orang yang di dalam hatinya terdapat kejahatan tidak berhenti dari 
ketergantungan mereka kepada syahwat; dan orang-orang yang membawa 
berita-berita bohong di Madinah tidak berhenti untuk memecah belah antara 
kaum mukminin; maka Kami akan memerintahkanmu -wahai Rasul- untuk 
membalas mereka, dan sungguh Kami akan menguasakan mereka kepadamu, 
kemudian mereka tidak tinggal bersamamu di Madinah kecuali sebentar saja, 
baik karena kematian atau karena mereka terusir dari Madinah akibat 
kerusakan yang mereka lakukan di bumi. 


— Indonesian Mokhtasar 


Demi sesungguhnya, jika orang-orang munafik, dan orang-orang yang ada 
penyakit (syak ragu-ragu) dalam hatinya, serta orang-orang yang menyebarkan 
berita-berita dusta di Madinah itu tidak berhenti (dari perbuatan jahat masing- 
masing), nescaya Kami akan mendesakmu memerangi mereka; sesudah itu 
mereka tidak akan tinggal berjiran denganmu di Madinah lagi melainkan 
sebentar sahaja, 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


33:61 
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Mereka terusir dari rahmat Allah. Di mana saja mereka ditemukan, niscaya 
mereka akan ditangkap dan dibunuh dengan ganas, dikarenakan kemunafikan 
mereka dan penyebaran kerusakan yang mereka lakukan di bumi. 


— Indonesian Mokhtasar 


serta mereka tetap ditimpa laknat. Di mana sahaja mereka ditemui, mereka 
ditangkap dan dibunuh habis-habisan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


33:62 
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Ini adalah sunnah Allah yang berlaku bagi kaum munafik jika menampakkan 
kemunafikannya, dan sunnah Allah itu tetap, engkau tidak akan mendapati 
perubahan padanya selama-lamanya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Yang demikian adalah menurut "Sunnatullah" (undang-undang peraturan Allah 
yang telah lalu: dan engkau tidak sekali-kali akan mendapati sebarang 
perubahan bagi "Sunnatullah" itu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


33:63 
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Orang-orang musyrik bertanya kepadamu -wahai Rasul sebagai bentuk 
pengingkaran dan pendustaan, dan orang-orang Yahudi juga bertanya 
kepadamu tentang hari Kiamat, kapan datangnya? Katakan kepada mereka, 
“Pengetahuan tentang hari Kiamat hanya ada pada Allah, aku tidak mengetahui 
sedikitpun tentangnya.” Dan tahukah kamu, bahwa Kiamat itu bisa jadi sudah 
dekat? 


— Indonesian Mokhtasar 


Manusia bertanya kepadamu (wahai Muhammad) tentang kedatangan hari 
kiamat: katakanlah: "Sesungguhnya pengetahuan mengenainya hanyalah ada di 
sisi Allah. " Dan apa jalannya engkau dapat mengetahui? - boleh jadi masa 
datangnya tidak lama lagi. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Sesungguhnya Allah -Subhanahu- mengusir orang-orang kafir dari rahmat-Nya 
dan menyediakan bagi mereka pada hari Kiamat api menyala-nyala yang 
menunggu mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya Allah telah melaknat orang-orang kafir dan menyediakan bagi 
mereka api neraka yang marak menjulang, - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


33:65 


del Ya Lil sa VII Upah Eat 


Mereka tetap di dalam siksa api yang disiapkan untuk mereka selama- 
lamanya, mereka tidak mendapati pelindung yang bermanfaat bagi mereka dan 
tidak pula mendapati penolong yang mampu menghindarkan mereka dari siksa. 


— Indonesian Mokhtasar 
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kekalah mereka di dalamnya selama-lamanya: mereka pula tidak akan 
memperoleh sesiapapun yang akan menjadi pelindung atau penolong. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


33:66 
11 Sail Gak ói aa KA Gagas JUN Bah Ag Cal aga 


Pada hari Kiamat, wajah-wajah mereka bergelimpangan di Neraka, mereka 
berkata, dari karena begitu besarnya penyesalan mereka, mereka berkata, 
“Seandainya saja pada kehidupan dunia dulu kami menaati Allah dengan 
mengerjakan segala yang diperintahkan-Nya kepada kami dan menjauhi segala 
apa yang dilarang-Nya atas kami serta kami menaati Rasul dalam apa yang 
dibawanya dari Rabbnya.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Pada masa muka mereka dibalik-balikkan dalam neraka, mereka berkata 
(dengan sesalnya): "Alangkah baiknya kalau kami dahulu (semasa di dunia) taat 
kepada Allah serta taat kepada Rasul Allah. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


33:67 
AV Siasati Gala Gp a89 Wita Gabi Ú) K3 1363 
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Mereka membawa alasan yang lemah dan batil, mereka berkata, “Wahai Rabb 
kami! Sesungguhnya kami menaati para pemimpin kami dan para pembesar 
kaum kami, lalu mereka menyesatkan kami dari jalan yang lurus. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan mereka berkata lagi: "Wahai Tuhan kami, sesungguhnya kami telah 
mematuhi kehendak ketua-ketua dan orang-orang besar kami, lalu mereka 
menyesatkan kami dari jalan yang benar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


33:68 
TA Ia úi adil aii a gána agile D 


Wahai Rabb kami! Berikanlah kepada para pemimpin dan pembesar yang telah 
menyesatkan kami dari jalan yang lurus siksa dua kali lipat dari siksa yang 
Engkau timpakan kepada kami karena mereka telah menyesatkan kami dan 
usirlah mereka dari rahmat-Mu dengan pengusiran yang paling jauh.” 


— Indonesian Mokhtasar 


"Wahai Tuhan kami, berilah mereka azab sengsara dua kali ganda, dan 
laknatkanlah mereka dengan laknat yang sebesar-besarnya!" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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33:69 


14 Uang Ai Iis GAS NN Una A01 BISA raga La Se ag Y jaile SA Less 
g 


Wahai orang-orang yang beriman kepada Allah dan menjalankan syariat-Nya 
bagi mereka, janganlah kalian menyakiti Rasul kalian yang akan mengakibatkan 
kalian menjadi seperti orang-orang yang menyakiti Musa dengan ucapan 
mereka bahwa Musa menderita sakit hernia. Maka Allah membersihkannya dari 
tuduhan-tuduhan yang mereka katakan, hingga jelas bagi mereka bahwa Musa 
terbebas dari tuduhan yang mereka ucapkan. Sesungguhnya Musa di sisi 
Rabbnya mempunyai kedudukan terhormat, Dia tidak menolak permintaannya 
dan tidak pula menyia-nyiakan usahanya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menjadi seperti orang-orang 
(Yahudi) yang telah mencaci Nabi Musa, lalu Allah membersihkannya dari segala 
cacian yang mereka katakan; dan adalah dia seorang yang mulia di sisi Allah. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


33:70 


E ye Zoko 2 å, BT kn Ana A Pera 
Ve yiu Sia Gali ll 
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Wahai orang-orang yang beriman kepada Allah dan melaksanakan syariat-Nya, 
bertakwalah kepada Allah dengan mengerjakan segala perintah-Nya dan 
menjauhi segala larangan-Nya serta ucapkanlah ucapan yang benar dan jujur. 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai orang-orang yang beriman, bertagwalah kepada Allah, dan katakanlah 
perkataan yang tepat - benar (dalam segala perkara), 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


33:71 
VA Lake 133A JÓ IA Agan AI alas yag kaya ASI Jika atlasi aki Gala 


Sesungguhnya jika kalian bertakwa kepada Allah dan mengucapkan ucapan 
yang benar, niscaya Allah akan memperbaiki bagi kalian amal perbuatan kalian 
dan menerimanya dari kalian serta menghapus dari kalian dosa-dosa kalian 
sehingga Dia tidak menyiksa kalian karena dosa itu. Dan barangsiapa menaati 
Allah dan Rasul-Nya maka dia telah mendapatkan kemenangan yang besar, 
tidak ada kemenangan yang setara dengannya, yaitu kemenangan dengan 
mendapatkan keridaan Allah dan masuk ke dalam Surga. 


— Indonesian Mokhtasar 


Supaya Ia memberi taufiq dengan menjayakan amal-amal kamu, dan 
mengampunkan dosa-dosa kamu. Dan (ingatlah) sesiapa yang taat kepada Allah 
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dan RasulNya, maka sesungguhnya ia telah berjaya mencapai sebesar-besar 
kejayaan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


33:72 


PASI Gin ghlag Ki Gill Galas ci Cena Jai Gaia Sa AE ASI rae UI 
VY Yak agih OS 


Sesungguhnya Kami telah menawarkan beban syariat dan apa yang harus dijaga 
dari harta dan rahasia kepada langit, bumi dan gunung-gunung, namun mereka 
semua enggan untuk menerima amanah ini dan takut dari akibatnya, lalu 
manusia menerimanya, sesungguhnya manusia itu amat zalim terhadap dirinya 
sendiri dan tidak mengetahui sama sekali akibat dari menerima amanah ini. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya Kami telah kemukakan tanggungjawab amanah (Kami) kepada 
langit dan bumi serta gunung-ganang (untuk memikulnya), maka mereka 
enggan memikulnya dan bimbang tidak dapat menyempurnakannya (kerana 
tidak ada pada mereka persediaan untuk memikulnya): dan (pada ketika itu) 
manusia (dengan persediaan yang ada padanya) sanggup memikulnya. 
(Ingatlah) sesungguhnya tabiat kebanyakan manusia adalah suka melakukan 
kezaliman dan suka pula membuat perkara-perkara yang tidak patut dikerjakan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2713 


33:73 


Ai gg saia galig SAN (AS AT Gaga SAN eys piaig SAN SAN A0 Gatal 
È ae AR E g 
VY Új gis 
ê 


Manusia memikul beban amanah ini dengan takdir dari Allah, agar Allah 
menyiksa orang-orang munafik laki-laki dan perempuan, dan orang-orang 
musyrik laki-laki dan perempuan karena kemunafikan dan kesyirikan mereka 
kepada Allah, dan agar Allah mengampuni orang-orang yang beriman laki-laki 
dan perempuan yang telah berhasil mengemban beban amanah syariat ini. Dan 
Allah Maha Pengampun terhadap dosa-dosa orang yang bertobat kepada-Nya 
dari para hamba-Nya, lagi Maha Penyayang kepada mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Dengan kesanggupan manusia memikul amanah itu maka) akibatnya Allah 
akan menyeksa orang-orang lelaki yang munafik serta orang-orang perempuan 
yang munafik, dan orang-orang lelaki yang musyrik serta orang-orang 
perempuan yang musyrik; dan juga Allah akan menerima taubat orang-orang 
lelaki yang beriman serta orang-orang perempuan yang beriman. Dan 
sememangnya Allah Maha Pengampun, lagi Maha Mengasihani. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


34:1 
dasi asali gag gati A aali alg ai A ag agaa A Ad GA A aai 
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Segala puji bagi Allah Pemilik segala yang ada di langit dan segala yang ada di 
bumi. Dia lah yang menciptakan, menguasai dan mengaturnya. Bagi-Nya semata 
sanjungan di Akhirat. Dia Maha Bijaksana dalam penciptaan dan pengaturan- 
Nya, Maha mengetahui keadaan hamba-hamba-Nya, tidak ada sesuatu pun 
darinya yang tersembunyi bagi-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Segala puji tertentu bagi Allah yang memiliki dan menguasai segala yang ada di 
langit dan yang ada di bumi, dan bagiNyalah juga segala puji di akhirat, dan Dia 
lah sahaja Yang Maha Bijaksana, lagi Maha Mendalam pengetahuanNya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


34:2 
Tag Aam Bli gag Lah Ga Lag saudi Ca JJH Lag Gia GAS Lag KAI A aa 


Dia mengetahui apa yang masuk ke dalam tanah berupa air dan tumbuhan, 
mengetahui apa yang keluar darinya berupa tumbuh-tumbuhan dan lainnya. Dia 
Mengetahui apa yang turun dari langit berupa hujan, Malaikat dan rezeki, 
mengetahui apa yang naik ke langit berupa Malaikat, amalan para hamba-Nya 
dan arwah mereka. Dia Maha Penyayang kepada hamba-hamba-Nya yang 
beriman, Maha Pengampun terhadap dosa-dosa hamba yang bertobat kepada- 
Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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la mengetahui apa yang masuk ke bumi serta apa yang keluar daripadanya, dan 
apa yang turun dari langit serta apa yang naik kepadanya: dan Dia lah jua yang 
Maha Mengasihani, lagi Maha Pengampun. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


34:3 


Saga IA Oli Ae Si SAN ale Aa ng dik JA Ae Lal Ui Y Lagi Gali Jg 
Kea LAS BY) IRI Yg BII oa Jill V9 LAN V3 


Orang-orang yang kafir kepada Allah berkata, “Hari Kiamat tidak akan pernah 
datang.” Katakanlah kepada mereka -wahai Rasul-, Demi Allah tidak demikian, 
hari Kiamat yang kalian dustakan pasti akan datang kepada kalian, namun tidak 
ada yang mengetahui waktunya kecuali Allah saja, Dia lah yang mengetahui apa 
yang gaib, yaitu hari Kiamat dan lainnya, tidak ada yang tersembunyi dari ilmu 
Allah, sekalipun ia lebih kecil dari seekor semut di langit dan di bumi, tidak ada 
yang lebih kecil dari itu atau lebih besar yang luput dari ilmu Allah, karena ia 
telah tertulis di dalam kitab yang nyata, yaitu Lauhul mahfuz yang mencatat 
segala sesuatu yang terjadi hingga hari Kiamat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan orang-orang yang kafir berkata:" Hari kiamat itu tidak akan datang kepada 

kami". Katakanlah (wahai Muhammad): "Bahkan (tetap datang). Demi Tuhanku 
yang mengetahui segala perkara yang ghaib, hari kiamat itu sesungguhnya akan 
datang kepada kamu". Tiada tersembunyi dari pengetahuanNya barang seberat 
debu yang ada di langit atau di bumi, dan tidak ada yang lebih kecil dari itu atau 
yang lebih besar melainkan semuanya tertulis di dalam Kitab yang terang nyata. 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


34:4 


E RA Galian DAA pd GNI Setan alay jaial Cai GA 


Allah menulis apa yang Dia tulis di Lauhul Mahfuz untuk membalas orang-orang 
yang beriman dan beramal saleh. Orang-orang yang mempunyai sifat-sifat 
tersebut adalah orang-orang yang mendapatkan ampunan dari Allah atas dosa- 
dosa mereka, Allah tidak menyiksa mereka karenanya, bagi mereka rezeki yang 
baik, yaitu Surga pada hari Kiamat. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Kedatangan hari kiamat itu) supaya Tuhan membalas orang-orang yang 
beriman dan beramal soleh, mereka itu akan beroleh keampunan dan limpah 
kurnia yang mulia. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


34:5 


o aai JAg oa IL pl alij ujala Gige gå Jaa Gali 
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Dan orang-orang yang berusaha keras untuk memadamkan ayat-ayat yang Allah 
turunkan, mereka berkata tentangnya bahwa ia adalah sihir, mereka berkata 
tentang Rasul kami bahwa dia adalah kahin (dukun), penyihir, dan penyair. 
Orang-orang yang demikian akan mendapatkan azab yang paling buruk dan 
paling keras pada hari Kiamat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (sebaliknya) orang-orang yang berusaha menentang dan membatalkan 
ayat-ayat keterangan Kami sambil menyangka dapat melepaskan diri (dari 
hukuman Kami), - mereka itu akan beroleh azab dari jenis azab seksa yang tidak 
terperi sakitnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


34:6 


amali Ja jali baja (Al saga GAN A dj cra A Oil GAN alli gigi Gal sg 


Ulama dari kalangan sahabat dan orang-orang yang beriman dari ulama ahli 
kitab mengakui bahwa wahyu yang Allah turunkan kepadamu adalah benar, 
tidak ada keraguan padanya, membimbing ke jalan Allah yang Maha Perkasa 
yang tidak dikalahkan oleh siapa pun, yang Maha Terpuji di dunia dan di 
Akhirat. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan, mengetahui (dengan yakin, 
bahawa keterangan-keterangan) yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu 
(mengenai hari kiamat dan lain-lainnya) itulah yang benar serta yang memimpin 
ke jalan Allah Yang Maha Kuasa, lagi Maha Terpuji. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


34:7 
Yaa GE AN KI Ga GA Ha OK Iko ce Kk Nabi Gali Jég 


Sebagian orang-orang kafir berkata kepada sebagian lainnya dalam konteks 
menghina dan melecehkan apa yang dibawah oleh Rasulullah -sallallahu 'alaihi 
wa sallam-, “Apakah kalian mau kami tunjukkan seorang laki-laki yang 
menyatakan bahwa bila kalian sudah mati dan jasad kalian hancur, kalian tetap 
akan dibangkitkan sesudahnya dalam keadaan hidup? 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan orang-orang yang kafir pula berkata (sesama sendiri secara mengejek-ejek): 
"Mahukah, kami tunjukkan kepada kamu seorang lelaki yang memberitakan 
kepada kamu: ` (Bahawa apabila kamu dihancurkan sehancur-hanurnya sesudah 
mati), sesungguhnya kamu akan dihidupkan semula dalam bentuk kejadian 
yang baru? ' 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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34:8 


A aa Jiag olii A sa Gyia Y al itdi Ap pl GI A od 


Dan mereka berkata, “Apakah laki-laki ini membuat kebohongan atas nama 
Allah lalu dia menyatakan bahwa kita akan dibangkitkan sesudah kematian atau 
orang ini adalah orang gila yang berkata dan meracau dengan kata-kata yang 
tak bermakna? Perkaranya tidak sebagaimana yang mereka kira, yang terjadi 
adalah bahwa orang-orang yang tidak mempercayai kehidupan Akhirat adalah 
orang-orang yang berada di dalam azab yang berat pada hari Kiamat, di dalam 
kesesatan yang jauh dari kebenaran di dunia. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Adakah ia berdusta terhadap Allah, atau ia kena penyakit gila?" (Tidak ada 
satupun) bahkan orang-orang yang tidak percaya kepada hari akhirat tetap 
beroleh (di sana) azab seksa yang seburuk-buruknya dan (di sini) tetap berada 
dalam kesesatan yang jauh terpesong. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


34:9 


aie hiui Si GAN agy haii LA oy gag plaat GA pli Lag gasii Gia Ua GA) Na ABI 
a Gi e OS AA an A Sp a WS 


Apakah orang-orang yang mendustakan kebangkitan itu tidak melihat bumi 
yang ada di depan mereka dan langit yang ada di atas mereka? Jika Kami 
berkehendak, maka Kami akan menenggelamkan mereka ke dalam tanah, dan 
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jika Kami berkehendak untuk menurunkan kepingan langit, niscaya Kami 
melakukannya. Sesungguhnya di dalam yang demikian itu benar-benar 
mengandung tanda yang kongkrit atas kekuasaan Allah. Yang kuasa melakukan 
hal itu pasti kuasa untuk membangkitkan kalian sesudah kematian dan sesudah 
jasad-jasad kalian hancur lebur. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Setelah mereka mengejek-ejek dan membuat tuduhan-tuduhan itu) tidakkah 
mereka melihat apa yang ada di hadapan mereka dan yang ada di belakang 
mereka dari langit dan bumi (dapatkah mereka melarikan diri)? Jika Kami 
kehendaki nescaya Kami timbuskan mereka di bumi, atau Kami gugurkan atas 
mereka ketul-ketul dan serpihan-serpihan dari langit (yang akan membinasakan 
mereka). Sesungguhnya yang demikian mengandungi satu tanda (yang memberi 
keinsafan) bagi tiap-tiap hamba Allah yang mahu kembali kepadanya (dengan 
taat dan berbakti). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


34:10 
HI IG Ja ot An. wÍ ap- edan PR Aan Pm LAN PN 
Ye as) AI G1)” mlat)3 aaa 33) Jaa daa Lia Hala Klg Sig (0) 


Sungguh Kami telah memberi kepada Daud -'alaihissalam- kenabian dan 
kerajaan dari sisi Kami. Kami berfirman kepada gunung-gunung, “Wahai 
gunung-gunung! Ulangilah bertasbih bersama Daud. Kami juga berfirman 
demikian kepada burung-burung. Dan Kami menjadikan besi lunak di tangan 
Daud agar dia membuat perlengkapan yang dibutuhkannya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan demi sesungguhnya, Kami telah memberikan kepada Nabi Daud limpah 
kurnia dari Kami (sambil Kami berfirman): "Hai gunung-ganang, ulang-ulangilah 
mengucap tasbih bersama-sama dengan Nabi Daud, dan wahai burung-burung 
(bertasbihlah bersama-sama dengannya)!" Dan juga telah melembutkan besi 
baginya: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


34:11 


11 Jana Gg Lag (il “Ui | las g 3 jali A59 Gia Jati cj 


Wahai Daud! Buatlah baju-baju perang yang longgar untuk melindungi 
pasukanmu dari senjata musuh, buatlah kait-kait yang sesuai untuk lingkaran- 
lingkarannya, tidak pipih sehingga lingkaran-lingkaran itu ringkih, tidak pula 
tebal sehingga ia tidak masuk ke dalamnya. Kerjakanlah amal saleh, 
sesungguhnya Allah Maha melihat apa yang kalian lakukan, tidak ada sedikit 
pun dari amal-amal kalian yang tersembunyi bagi-Ku, dan Aku akan membalas 
kalian karenanya. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Serta Kami wahyukan kepadanya): "Buatlah baju-baju besi yang luas labuh, dan 
sempurnakanlah jalinannya sekadar yang dikehendaki: dan kerjakanlah kamu 
(wahai Daud dan umatmu) amal-amal yang soleh, sesungguhnya Aku Maha 
Melihat akan segala yang kamu kerjakan". 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


34:12 


CA agy Gp Jang ya dasi Gas Jati cge YA Milla a KASI Ge WK ai Gandul 
YY ya ae Ea Aa Ugal ġe aga Pa ASA 


Kami menundukkan angin untuk Sulaiman bin Daud -'alaihimassalam:-, ia 
bergerak di pagi hari sejauh perjalanan sebulan, ia bergerak di sore hari sejauh 
perjalanan sebulan, Kami mencairkan tembaga baginya sehingga dia membuat 
apa yang dia kehendaki dari tembaga, Kami menundukkan jin yang bekerja 
untuknya dengan perintah Tuhannya. Dan jin mana pun yang menyimpang dari 
apa yang telah kami perintahkan, maka Kami akan membuatnya merasakan 
azab api Neraka yang berkobar-kobar. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Kami kurniakan kepada Nabi Sulaiman kuasa menggunakan angin untuk 
perjalanannya: sepagi perjalanannya adalah menyamai perjalanan biasa 
sebulan, dan sepetang perjalanannya adalah menyamai perjalanan biasa 
sebulan; dan Kami alirkan baginya matair dari tembaga: dan (Kami mudahkan) 
sebahagian dari jin untuk bekerja di hadapannya dengan izin Tuhannya. Dan 
sesiapa dari jin itu yang menyeleweng dari perintah Kami, Kami akan 
merasakannya (pukulan) dari azab api neraka. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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34:13 


Jah IKA Vga Je Ia ulu 399 Sa Sg Jelang Gayah Ga BU La Galang 
YP JK ya Ha 


Para jin itu bekerja untuk Sulaiman, mereka membuat apa yang Sulaiman 
kehendaki berupa tempat-tempat ibadah untuk salat, istana-istana, gambar- 
gambar, mangkuk-mangkuk yang seperti telaga karena daya tampungnya dan 
bejana-bejana yang kokoh di tempatnya. Kami berfirman kepada mereka, 
"Wahai keluarga Daud! beramallah sebagai bukti syukur kepada Allah atas apa 
yang Dia nikmatkan kepada kalian, dan hanya sedikit dari hamba-hamba-Ku 
yang bersyukur kepada-Ku atas nikmat yang Aku berikan kepada mereka." 


— Indonesian Mokhtasar 


Golongan jin itu membuat untuk Nabi Sulaiman apa yang ia kehendaki dari 
bangunan-bangunan yang tinggi, dan patung-patung, dan pinggan-pinggan 
hidangan yang besar seperti kolam, serta periuk-periuk besar yang tetap di atas 
tukunya. (Setelah itu Kami perintahkan): "Beramalah kamu wahai keluarga 
Daud untuk bersyukur!" Dan sememangnya sedikit sekali di antara hamba- 
hambaKu yang bersyukur. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


34:14 


2 ia, 


3 cÍ ga Ga aan Kera SA Kala "aduan ia RGE ái ia $ Eaj ya (de PAR A Sial aie üi 2 AH 
A a SG GRI ó gati | 6 
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Ketika Kami mewafatkan Sulaiman, para jin tidak ada yang mengetahui 
kematiannya kecuali setelah rayap memakan tongkatnya yang dia pakai 
bersandar. Ketika Sulaiman jatuh, para jin menyadari bahwa mereka tidak 
mengetahui yang gaib, karena seandainya mereka mengetahuinya, niscaya 
mereka tidak berdiam di dalam azab yang merendahkan mereka, yaitu 
melaksanakan pekerjaan-pekerjaan berat yang mereka kerjakan untuk Sulaiman 
karena mereka menyangkanya masih hidup dan mengawasi mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Setelah Kami tetapkan berlakunya kematian Nabi Sulaiman, tidak ada yang 
menunjukkan kepada mereka tentang kematiannya melainkan semut putih 
(anai-anai) yang telah memakan tongkatnya. Maka apabila ia tumbang, 
ternyatalah kepada golongan jin itu, bahawa kalaulah mereka sedia, 
mengetahui perkara yang ghaib nescaya mereka tidak tinggal sedemikian 
lamanya di dalam azab (kerja berat) yang menghina. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


34:15 


Doo Fap airg i apa SA WA SA an C aa TAN oa PN NN SA SA 
Gg dah bah AI Ig ASI) BIO cra NIS” lag Cah OP CAN AG Agil A Kasad GAS SS) 
Yo ass 

$ 


Pada kabilah Saba` di negeri mereka bertempat tinggal terdapat bukti yang 
nyata tentang kekuasaan Allah dan nikmat-Nya kepada mereka, yaitu dua 
kebun, salah satunya di sisi kanan dan yang kedua di sisi kiri. Kami berfirman 
kepada mereka, "Makanlah rezeki Tuhan kalian dan syukurilah nikmat-nikmat- 
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Nya. Ini adalah negeri yang baik, dan ini Allah Tuhan yang Maha Pengampun 
yang mengampuni dosa-dosa siapa saja yang bertobat kepada-Nya." 


— Indonesian Mokhtasar 


Demi sesungguhnya, adalah bagi penduduk negeri Saba', satu tanda (yang 
membuktikan kemurahan Allah) yang terdapat di tempat tinggal mereka, iaitu: 
dua kumpulan kebun (yang luas lagi subur), yang terletak di sebelah kanan dan 
di sebelah kiri (kampung mereka). (Lalu dikatakan kepada mereka): "Makanlah 
dari rezeki pemberian Tuhan kamu dan bersyukurlah kepadaNya: (negeri kamu 
ini adalah) negeri yang baik (aman dan makmur), dan (Tuhan kamu adalah) 
Tuhan yang Maha Pengampun!. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


34:16 


a ee wto- U a iaaah Leni o oat sR E A0. E N E e E 3, 0 f5 
Ja yiu Ca pirig IS hai JE Ag AA agii aging aii Jya agale ibu | gati 
11 


Mereka berpaling dari mensyukuri Allah dan dari beriman kepada para rasul- 
Nya. Maka Kami menghukum mereka dengan merubah kenikmatan menjadi 
malapetaka. Kami mengirimkan kepada mereka banjir bandang yang menjebol 
bendungan mereka dan menenggelamkan kebun-kebun mereka, dan Kami 
mengganti sepasang kebun mereka dengan dua kebun yang menghasilkan buah- 
buahan yang pahit dan pohon tamariska yang tidak berbuah dan sedikit dari 
pohon bidara. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Maka mereka berpaling ingkar, lalu Kami hantarkan kepada mereka banjir yang 
membinasakan, dan Kami gantikan dua kumpulan kebun mereka (yang subur) 
itu dengan dua kumpulan kebun yang berisi dengan pohon-pohon yang pahit 
buahnya, dan pohon-pohon yang jarang berbuah, serta sedikit pohon-pohon 
bidara. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


34:17 


4 A o 9 Pn AR, A 
NY IIS Y) AI JASA Lay ag A 


Perubahan yang terjadi pada mereka, dari kenikmatan menjadi malapetaka, 
adalah karena kekufuran mereka dan pengingkaran mereka terhadap nikmat- 
nikmat Allah. Dan Kami tidak menghukum dengan azab yang berat ini kecuali 
orang yang mengingkari dan memungkiri nikmat Allah -Subhanahu-. 


- Indonesian Mokhtasar 


Demikianlah Kami membalas mereka disebabkan kekufuran mereka; dan 
sebenarnya Kami tidak menimpakan balasan yang demikian melainkan kepada 
orang-orang yang amat kufur. 


- Abdullah Muhammad Basmeih 
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34:18 


Coal Gg Gaal La aa Gd Lead ag Sia SA GA GAN GOA Gang Ag lg 
YA 


Dan Kami menjadikan antara penduduk Saba di Yaman dengan negeri-negeri 
Syam yang Kami berkahi negeri-negeri yang berdekatan. Kami mengukur 
perjalanan di antaranya, di sana mereka berjalan dari satu negeri ke negeri 
lainnya tanpa beban berat sehingga mereka bisa tiba di Syam. Kami berkata 
kepada mereka, berjalanlah di sana sesuka kalian siang atau malam dalam 
keadaan aman dari musuh, rasa lapar dan rasa haus. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan - di antara tempat tinggal mereka (di negeri Yaman) dengan bandar-bandar 
(di daerah negeri Syam) yang Kami limpahkan berkat kepadanya (dengan 
kemakmuran), - Kami adakan beberapa buah bandar yang jelas kelihatan 
(kepada orang-orang yang melalui jalan itu), dan Kami tentukan jarak 
perjalanan di antaranya (sekadar yang dapat dijadikan tempat-tempat 
persinggahan), (serta dikatakan kepada mereka): " Berjalanlah kamu di bandar- 
bandar itu pada bila-bila masa yang kamu suka, malam dan siang, dalam 
keadaan yang aman". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


34:19 


4 2 5 Cc haa ih oah | LÍ oao- b oa- aaf gappe- aR a T ge Al har 
JA HI IN a Gl" daa JA Ag Bag Éta agigi agii galg Gái Ca i 33 Iú 
1a JS a 
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Namun mereka malah menyombongkan diri dengan nikmat Allah yang telah 
mendekatkan jarak perjalanan mereka. Mereka berkata, “Wahai Tuhan kami! 
Jauhkanlah jarak perjalanan kami dengan menghilangkan negeri-negeri itu agar 
kami merasakan beban lelah perjalanan dan nampak keistimewaan tunggangan 
kami. Mereka menzalimi diri mereka dengan menyombongkan diri atas nikmat 
Allah, berpaling dari kewajiban syukur, dan hasad mereka kepada orang-orang 
miskin dari mereka. Maka Kami menjadikan mereka bahan cerita di kalangan 
orang-orang sesudah mereka, Kami mencerai beraikan mereka di beberapa 
negeri, sehingga sebagian dari mereka tidak bisa berhubungan dengan yang 
lain. Sesungguhnya dalam cerita yang disebutkan di atas, yaitu nikmat Allah 
kepada penduduk Saba dan hukuman terhadap mereka terdapat pelajaran bagi 
setiap orang yang sangat bersabar di atas ketaatan kepada Allah dan dari 
kemaksiatan kepada-Nya serta atas ujian-Nya, pandai bersyukur atas nikmat- 
nikmat-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Maka kamakmuran dan kemudahan itu menjadikan mereka sombong dan 
kufur) lalu berkata: "Wahai Tuhan kami, jauhkanlah jarak perjalanan kami (di 
antara sebuah bandar dengan yang lain)", dan mereka berlaku zalim kepada diri 
mereka sendiri: lalu Kami jadikan (kisah perbuatan derhaka) mereka: buah 
mulut orang ramai, serta kami pecah belahkan mereka berkecai-kecai. 
Sesungguhnya kisah mereka yang tersebut mengandungi tanda-tanda (yang 
besar pengajarannya bagi tiap-tiap seorang (mukmin) yang sentiasa bersikap 
sabar, lagi sentiasa bersyukur. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


34:20 
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g e 2a KR LS ARI AA Nego Opa AH Oh 
Ye Cola gali Ga Maja YI agam aib Gani) agale Gara 2819 


Sungguh Iblis telah mewujudkan tujuannya pada mereka bahwa ia mampu 
menyesatkan mereka dan memalingkan mereka dari kebenaran, maka mereka 
mengikuti Iblis dalam kekufuran dan kesesatan kecuali sekelompok dari orang- 
orang beriman, mereka ini menggagalkan tujuan Iblis karena mereka menolak 
mengikutinya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesungguhnya Iblis telah dapati sangkaannya tepat terhadap mereka, iaitu 
mereka menurutnya, kecuali sebahagian dari orang-orang yang beriman (yang 
tidak terpedaya kepada hasutannya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


34:21 


— wa ta w-d eera agar A Za eoa DRA aa NA AP a Te alkaa 
pii US (AS Bang OA À gia ga Ca BAU Gaga oa abil Y) ohiu oa agale "Ai US Lag 
v hia 


Iblis tidak memiliki kekuasaan terhadap manusia yang membuatnya mampu 
menyesatkan mereka, akan tetapi ia hanya menggoda dan menghiasi. Kami 
mengizinkan Iblis melakukan hal itu agar Kami mengetahui secara nyata siapa 
yang beriman dengan Akhirat dan balasan yang disiapkan di sana, dan siapa 
yang meragukan Akhirat. Tuhanmu -wahai Rasul- menjaga segala sesuatu, 
menjaga amalan para hamba-Nya dan membalas mereka atasnya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan sememangnya tiadalah bagi Iblis sebarang kuasa untuk menyesatkan 
mereka, melainkan untuk menjadi ujian bagi melahirkan pengetahuan Kami 
tentang siapakah yang benar-benar beriman kepada hari akhirat dan siapa pula 
yang ragu-ragu terhadapnya. Dan (ingatlah) Tuhanmu sentiasa mengawal serta 
mengawasi tiap-tiap sesuatu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


34:22 


MEE E Be BEN a NE NG 03 nah R Sto- BT A au bong AI Lor 2 
Ca lagak pd Lag KALI BIG ga A BSA Ula SA YAI ga ya ian) Ga aei J3 
Yaa oa agia YA Lag A 


Katakanlah -wahai Rasul- kepada orang-orang musyrikin, “Panggillah orang- 
orang yang kalian anggap sebagai tuhan-tuhan kalian selain Allah agar mereka 
mendatangkan manfaat bagi kalian atau mengangkat mudarat dari kalian. 
Mereka tidak memiliki apa pun walau seberat biji sawi di langit dan di bumi, 
mereka tidak mempunyai sekutu dengan Allah pada keduanya. Allah tidak 
memiliki penolong yang membantu-Nya, Allah Mahakaya sehingga tidak 
memerlukan para pembantu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah (wahai Muhammad kepada kaum musyrik): "Serukanlah makhluk- 
makhluk yang kamu dakwakan sebagai tuhan selain dari Allah; mereka tidak 
memiliki kuasa seberat debu pun di langit dan di bumi, dan mereka tiada 
sebarang bahagian perkongsian (dengan Allah) dalam (mencipta dan 
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mentadbirkan) langit dan bumi, dan Allah pula tidak mendapat sebarang 
pertolongan dari mereka". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


34:23 


Sa A JB Tila gió Agni GE PN JA GAN Gal II Sate PARA MAN 
YA Sai ¿hii 


Syafaat di sisi Allah -Subhanahu- tidak berguna kecuali bagi siapa yang Allah 
izinkan untuk memberikannya, dan Allah tidak mengizinkan kecuali siapa yang 
Dia ridai, hal ini karena keagungan-Nya. Dan di antara keagungan Allah adalah 
bahwa bila Dia berfirman di langit, maka para Malaikat mengepakkan sayap 
mereka sebagai wujud dari ketakutan dan ketundukan mereka kepada firman- 
Nya, hingga ketika rasa takut itu hilang, mereka berkata, “Apa yang Tuhan 
kalian firmankan?” Mereka menjawab, “Kebenaran, dan Dia Mahatinggi dengan 
Zat dan kekuasaan-Nya, lagi Mahabesar, di mana selain-Nya lebih kecil. 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan tidak berfaedah syafaat di sisi Allah kecuali bagi orang yang telah diizinkan 
Allah, (maka orang-orang yang hendak memohon syafaat terpaksa menunggu 
izin itu dengan penuh perasaan takut dan bimbang) sehingga apabila 
dihapuskan Allah perasaan takut dari hati mereka (dengan pemberian izin itu) 
bersukarialah mereka dengan bertanya-tanyaan sesama sendiri: "Apakah yang 
telah dititahkan oleh Tuhan kamu?" Sebahagian di antara mereka menjawab: 
"Tuhan telah menitahkan kebenaran"; dan Dia lah jua Yang Maha Tinggi 
keadaanNya, lagi Maha Besar kekuasaanNya. 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


34:24 
shee an Sa A Tana Wp Das Tekan 0 One 
VE Gasa Oil BII a IN TIGA I E Sa ii 


Katakanlah -wahai Rasul- kepada kaum musyrikin, "Siapa yang memberi kalian 
rezeki dari langit dengan menurunkan hujan dan dari bumi dengan 
menumbuhkan tanaman dan pepohonan yang menghasilkan buah-buahan bagi 
kalian?" Katakanlah, "Allah, Dia lah yang memberi kalian rezeki darinya." Siapa 
di antara kita -wahai kaum musyrikin-, kami atau kalian yang berada di atas 
hidayah atau kesesatan yang nyata dari jalan yang benar, salah seorang dari kita 
pasti demikian dan bahwa orang-orang yang tersesat adalah orang-orang yang 
musyrik. 


— Indonesian Mokhtasar 


Bertanyalah (wahai Muhammad kepada orang-orang musyrik itu): "Siapakah 
yang memberi rezeki kepada kamu dari langit dan bumi?" Terangkanlah 
jawabnya: "Ialah Allah: dan sesungguhnya (tiap-tiap satu golongan), sama ada 
golongan kami ahli tauhid atau golongan kamu ahli syirik - (tidak sunyi daripada 
salah satu dari dua keadaan): keadaan tetapnya di atas hidayah petunjuk atau 
tenggelamnya dalam kesesatan yang jelas nyata ". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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34:25 
yo dg úe ui Y Kanal US SA 


Katakanlah kepada mereka -wahai Rasul-, “Kalian tidak ditanya tentang dosa- 
dosa yang kami lakukan, kami juga tidak ditanya tentang apa yang kalian 
perbuat.” 


— Indonesian Mokhtasar 


(Oleh itu) katakanlah (wahyu Muhammad): "Kamu tidak akan 
bertanggungjawab tentang kesalahan yang kami lakukan, dan kami pula tidak 
akan bertanggungjawab tentang apa yang kamu kerjakan". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


34:26 
YA Abadi ASI gg calh Ui it Ai Un Ui an di 


Katakanlah kepada mereka -wahai Rasul-, “Allah akan mengumpulkan antara 
kami dengan kalian pada hari Kiamat, kemudian Allah memberikan keputusan- 
Nya di antara kita dengan keadilan. Allah menjelaskan siapa yang benar dan 
siapa yang salah, Dia lah Hakim yang menetapkan hukum dengan keadilan, 
maha mengetahui apa yang Dia putuskan.” 


— Indonesian Mokhtasar 
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Katakanlah lagi:" Tuhan kita akan menghimpunkan Kita semua (pada hari 
kiamat), kemudian Ia akan menyelesaikan perselisihan yang ada di antara kita 
dengan penyelesaian yang benar, dan Dia lah jua Hakim yang seadil-adilnya, lagi 
Yang Maha Mengetahui segala-galanya". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


34:27 
YY ARSA Saga AT A Ja ME. gaga Au Sati Gaal asa) É 


Katakanlah kepada mereka -wahai Rasul-, “Tunjukkanlah kepadaku orang-orang 
yang kalian angkat sebagai sekutu-sekutu bagi Allah yang kalian persekutukan 
mereka dengan Allah dalam ibadah. Dan demikian, perkaranya tidak 
sebagaimana yang kalian bayangkan bahwa Allah memiliki sekutu-sekutu, 
karena Allah adalah Maha Perkasa yang tidak sesuatu pun yang bisa 
mengalahkan-Nya, Maha Bijaksana dalam penciptaan, takdir dan pengaturan- 
Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah lagi: "Tunjukkanlah kepadaku sifat-sifat ketuhanan yang ada pada 
makhluk-makhluk yang kamu hubungkan dengan Allah sebagai sekutu- 
sekutuNya. Tidak ada pada sesuatu makhluk pun sifat-sifat itu, bahkan yang 
mempunyai sifat-sifat ketuhanan ialah Allah Yang Maha Kuasa, lagi Maha 
Bijaksana". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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34:28 


YA Sya Y oa SI Gg Vig jadi SA ALE Aan Lag 
i ê P d n 


Kami tidak mengutusmu -wahai Rasul- kecuali kepada manusia seluruhnya 
untuk menyampaikan kabar gembira kepada orang-orang yang bertakwa bahwa 
mereka akan mendapatkan Surga, dan memperingatkan orang-orang kafir serta 
para pendosa bahwa mereka akan mendapatkan siksa Neraka, akan tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahui hal itu, seandainya mereka mengetahui 
niscaya mereka tidak mendustakanmu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan tiadalah Kami mengutusmu (wahai Muhammad) melainkan untuk umat 
manusia seluruhnya, sebagai Rasul pembawa berita gembira (kepada orang- 
orang yang beriman), dan pemberi amaran (kepada orang-orang yang ingkar); 
akan tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui (hakikat itu). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


34:29 
ya Gaa aik o agii aa ia gig 


Orang-orang musyrikin berkata, menuntut disegerakannya azab yang 
diancamkan terhadap mereka, “Kapan janji azab ini akan terwujud jika kalian 
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adalah orang-orang yang benar terkait apa yang kalian nyatakan bahwa itu 
hak?” 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan mereka (yang ingkar) bertanya: "Bilakah berlakunya azab yang telah 
dijanjikan itu, jika betul kamu orang-orang yang benar?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


34:30 


P ayasini Ja ketua kie Ga Y hj Kai di 


Katakanlah -wahai Rasul- kepada orang-orang yang menuntut disegerakannya 
azab, “Kalian mempunyai batas waktu yang sudah ditetapkan, tidak akan 
terlambat sesaat pun dan tidak akan maju sesaat pun, hari itu adalah hari 
Kiamat.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Jawablah (wahai Muhammad): "Untuk kamu disediakan satu hari yang kamu 
tidak dapat melambatkannya sesaat pun, dan tidak pula kamu dapat 
menyegerakannya"'. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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34:31 


aga) die Gaga gaya glit y GA Hp N Oa SU Yy ole Ai Nila Ga ol JaA yii J3 
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Orang-orang yang kafir kepada Allah berkata, “Kami tidak akan beriman kepada 
Al-Qur'an ini yang menurut Muhammad ia diturunkan kepadanya, kami tidak 
akan beriman kepada kitab-kitab langit sebelumnya.” Seandainya kamu -wahai 
Rasul- melihat ketika orang-orang zalim itu tertahan di sisi Tuhan mereka pada 
hari Kiamat untuk menghadapi hisab, mereka saling bertengkar, sebagian dari 
mereka melemparkan tanggung jawab dan celaan kepada sebagian lainnya, 
orang-orang yang mengikuti lagi tertindas berkata kepada para pemimpin yang 
menindas mereka di dunia, 'seandainya kalian tidak menyesatkan kami, niscaya 
kami adalah orang-orang yang beriman kepada Allah dan para Rasul-Nya.'” 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan orang-orang yang kafir berkata: Kami tidak akan beriman sama sekali 
kepada Al-Quran ini dan tidak juga kepada Kitab-kitab ugama yang terdahulu 
daripadanya". Dan (sungguh ngeri) kalau engkau melihat ketika orang-orang 
yang zalim itu dibawa berdiri di hadapan Tuhan mereka (untuk dihisab), masing- 
masing tuduh menuduh antara satu dengan yang lain. Orang-orang yang 
tertindas berkata kepada orang-orang yang sombong takbur (yang menjadi 
ketuanya): "Kalaulah tidak kerana kamu (menindas dan memperdayakan kami), 
tentulah kami sudah menjadi orang yang beriman". 


- Abdullah Muhammad Basmeih 
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34:32 


KY Gray Ai Ia Abel Al ag SAM GP A ASI A SA Nou éi JB 


Orang-orang yang diikuti yang menyombongkan diri dari kebenaran berkata 
kepada orang-orang yang mengikuti yang mereka tindas di dunia, “Apakah kami 
yang menghalang-halangi kalian dari hidayah yang telah datang kepada kalian 
melalui Muhammad? Tidak, akan tetapi kalian sendiri adalah orang-orang yang 
zalim, orang-orang yang rusak dan para pembuat kerusakan.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Orang-orang yang sombong takbur itu menjawab kepada orang-orang yang 
tertindas: Kamikah yang telah menghalang kamu daripada menerima hidayah 
petunjuk sesudah ia datang kepada kamu? (Bukan kami yang menghalang) 
bahkan kamulah yang menyebabkan diri sendiri menjadi orang-orang yang 
berdosa". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


34:33 
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giang LS La YI GIA JA Ta Sai GUSI A JAE Ga oaii giy Gi Aa | ju 
Pry 


Para pengekor yang ditindas oleh para pemimpin mereka berkata kepada orang- 
orang yang mereka ikuti yang menyombongkan diri dari kebenaran, “Justru tipu 
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muslihat kalian terhadap kami siang dan malam yang menghalang-halangi kami 
dari petunjuk, manakala kalian memerintahkan kami agar kami kafir kepada 
Allah dan menyembah makhluk-makhluk selain Allah.” Mereka 
menyembunyikan penyesalan atas kekufuran yang mereka pegang di dunia 
manakala mereka menyaksikan azab, mereka yakin bahwa mereka akan diazab. 
Dan Kami menjadikan belenggu-belenggu di leher orang-orang kafir, dan 
mereka tidak mendapatkan balasan ini kecuali sesuai dengan apa yang mereka 
lakukan di dunia berupa penyembahan kepada selain Allah dan kemaksiatan 
yang mereka praktikkan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan berkata pula orang-orang yang tertindas kepada orang-orang yang 
sombong takbur itu: "Tidak! Bahkan (yang menghalang kami daripada beriman 
ialah) perbuatan kamu memperdaya kami malam dan siang, ketika kamu 
menyuruh kami berlaku kufur kepada Allah dan mengadakan sekutu-sekutu 
bagiNya. Akhirnya masing-masing diam sambil memendamkan perasaan sesal 
dan kecewa semasa mereka melihat azab: dan Kami pasangkan belenggu- 
belenggu pada leher orang-orang yang kafir itu. Mereka tidak dibalas melainkan 
dengan apa yang mereka telah kerjakan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


34:34 


PA 2. Z r- È oaa paf 2g Pa aan PAR SA A 
YE GIS Ag pilu gi Las GJ La ya jan JG Y) jadi Ya AJA A Ulul Lag 


"Tidaklah Kami mengutus ke salah satu negeri seorang Rasul yang 
memperingatkan mereka dari azab Allah kecuali orang-orang yang hidup 
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bergelimang kenikmatan di sana dari para pemegang kekuasaan, kedudukan 
dan harta kekayaan berkata, “Sesungguhnya kami kafir (ingkar) kepada apa 
yang kalian bawa -wahai para Rasul-.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Kami tidak mengutus kepada sesebuah negeri: seseorang Rasul pemberi 
amaran melainkan orang-orang yang berada dalam kemewahan di negeri itu 
berkata: "Sesungguhnya kami tetap mengingkari apa yang kamu diutuskan 
membawanya". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


34:35 


Po Ganas GA Lag Kg daa ASI GH hi 


Para pemilik kedudukan itu mengajukan alasan dengan penuh kebanggaan dan 
kesombongan, "Kami memiliki harta dan anak-anak yang lebih banyak, 
sedangkan apa yang kalian katakan bahwa kami akan diazab adalah dusta. Kami 
tidak akan diazab di dunia dan di Akhirat." 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan mereka berkata lagi: "Kami lebih banyak harta benda dan anak pinak, dan 
kami pula tidak akan diseksa". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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34:36 
PU ga Y aldi JSI Gg jag pda cad Gol Jalan oo ól Ê 


Katakanlah -wahai Rasul- kepada orang-orang yang tertipu oleh kenikmatan 
yang mereka dapatkan, "Tuhanku melapangkan rezeki bagi siapa yang Dia 
kehendaki sebagai ujian baginya, apakah dia bersyukur atau kufur, dan 
menyempitkan rezeki atas siapa yang Dia kehendaki untuk mengujinya apakah 
dia sabar atau tidak. Akan tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui bahwa 
Allah Maha Bijaksana, tidak menakdirkan sesuatu kecuali karena hikmah 
mendalam yang diketahui oleh siapa yang mengetahuinya dan tersembunyi bagi 
siapa yang tidak mengetahui." 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah (wahai Muhammad): "Sesungguhnya Tuhanku memewahkan rezeki 
bagi sesiapa yang dikehendakiNya, dan Dia juga yang menyempitkan (bagi 
sesiapa yang dikehendakiNya); akan tetapi kebanyakan manusia tidak 
mengetahui (hakikat itu). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


34:37 


Lan ia Sia Api AT Lala Jang Gale Ca YI Al) Late AA A AKA 3) Yg akija Lag 
PV agale GARA jd A Igle 
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Harta dan anak-anak yang kalian banggakan bukanlah wasilah yang bisa 
mendekatkan kalian kepada rida Allah, akan tetapi siapa yang beriman kepada 
Allah dan beramal saleh, dialah yang merengkuh pahala yang berlipat. Harta 
bisa mendekatkan pemiliknya kepada Allah bila dia menginfakkannya di jalan 
Allah, sedangkan anak-anak dengan mereka mendoakannya. Mereka orang- 
orang Mukmin yang beramal saleh mendapatkan pahala berlipat ganda dari 
kebaikan-kebaikan yang mereka kerjakan, karena kebaikan-kebaikan 
dilipatgandakan bagi mereka, mereka berada di dalam tempat-tempat yang 
tinggi di Surga dalam keadaan aman dari segala yang mereka khawatirkan 
berupa azab, kematian dan terputusnya kenikmatan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan bukanlah harta benda kamu dan tidak juga anak pinak kamu yang 
mendampingkan kamu di sisi Kami walau sedikitpun, kecuali orang-orang yang 
beriman dan beramal soleh, maka mereka itu akan beroleh balasan yang 
berlipat ganda disebabkan apa yang mereka telah kerjakan: dan mereka pula 
ditempatkan dalam mahligai-mahligai (di Syurga) dengan aman sentosa. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


34:38 


YA Osama salad D aiy Ca Aa úis gÊ Rozo : RAIF 


Orang-orang kafir yang mengerahkan segala daya dan upaya mereka demi 
memalingkan manusia dari ayat-ayat Kami dan berusaha mewujudkan tujuan- 
tujuannya, mereka itu merugi di dunia dan bakal diazab di akhirat. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Dan orang-orang yang berusaha menentang dan membatalkan ayat-ayat 
keterangan Kami sambil menyangka dapat melepaskan diri (dari hukuman 
Kami), mereka itu akan berada di dalam azab seksa. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


34:39 
HA ATA i pari ya AMAN Lag YAI Jaka “balas dya SUA oal GO Jasa ah Ol JA 
va BIN 


Katakanlah -wahai Rasul-, "Sesungguhnya Tuhanku melapangkan rezeki bagi 
siapa yang Dia kehendaki dari hamba-hamba-Nya dan menyempitkannya atas 
siapa yang Dia kehendaki dari mereka. Apa pun yang kalian infakkan di jalan 
Allah, maka Allah -Subhanahu wa Ta'ala- akan menggantinya untuk kalian di 
dunia dengan memberikan sesuatu yang lebih baik darinya kepada kalian, dan 
di Akhirat Allah memberi kalian pahala yang besar. Dan Allah -Subhanahu- 
adalah sebaik-baik pemberi rezeki. Siapa mencari rezeki maka hendaknya 
memintanya kepada Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah (wahai Muhammad): "Sesungguhnya Tuhanku memewahkan rezeki 
bagi sesiapa yang dikehendakiNya di antara hamba-hambaNya, dan Ia juga yang 
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menyempitkan baginya: dan apa sahaja yang kamu dermakan maka Allah akan 
menggantikannya: dan Dia lah jua sebaik-baik Pemberi rezeki". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


34:40 


Ee Goa Nail ASI SN GA SAN Jgn Ai Usah AR RAY AIA 


Ingatlah -wahai Rasul- pada hari di saat Allah mengumpulkan mereka semuanya 
kemudian Allah berfirman kepada para Malaikat dalam rangka menetapkan 
kesalahan kaum musyrikin dan mencela mereka, “Apakah orang-orang itu 
menyembah kalian selain Allah di dunia?” 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (ingatkanlah) masa Allah menghimpunkan mereka semua (pada hari 
kiamat), kemudian Ia bertanya kepada malaikat: "Adakah orang-orang ini, 
(kamu setujui) menyembah kamu dahulu?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


34:41 


LI Gaga nggak RI Gali Gian LA Di ng ca Uli Ga ataga Lah 
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Para Malaikat menjawab, “Mahasuci Engkau dan Mahatinggi. Engkau adalah 
pelindung kami bukan mereka, tidak ada hubungan apa pun antara kami 
dengan mereka, sebaliknya orang-orang musyrikin itu menyembah setan-setan. 
Setan-setan menampakkan diri mereka di depan kaum musyrikin sebagai 
malaikat, maka mereka menyembah setan-setan tersebut selain Allah, 
kebanyakan dari manusia beriman kepada mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Malaikat menjawab: "Maha Suci Engkau (dari adanya sebarang sekutu 
denganMu). Engkaulah (yang kami hubungi sebagai Pemimpin dan) Pelindung 
kami bukan mereka. (Tidak ada hubungan dari pihak kami dengan mereka 
mengenai penyembahan mereka kepada kami), bahkan mereka adalah 
menyembah Jin Syaitan: kebanyakan mereka pula percaya kepada Jin Syaitan 
itu (sebagai sekutu Tuhan yang dipuja dan dipatuhi)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


34:42 


23th hah AH Bie in KR NI agfa & Ag R- BTA b- AAA Pe orp ob Sepo- OA 
ORKI Up ALIS AI JUNI GAS lg ga an a da Ia Ya Ai gar aLa Elly Y a ale 
ty 


Pada hari Kebangkitan dan Hisab, apa-apa yang disembah selain Allah di dunia 
tidak memiliki manfaat apa pun bagi penyembahnya, mereka juga tidak 
memiliki mudarat apa pun bagi pemuja mereka. Kami berfirman kepada orang- 
orang yang menganiaya diri mereka dengan kekufuran dan kemaksiatan, 
"Rasakanlah azab api Neraka yang kalian dustakan ketika di dunia." 


— Indonesian Mokhtasar 
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Maka pada hari ini, masing-masing di antara kamu tidak berkuasa memberi 
sebarang manfaat kepada kawannya, dan tidak pula dapat menolak sesuatu 
bahaya daripadanya; dan Kami katakan kepada orang-orang yang zalim (yang 
berlaku syirik) itu: "Rasalah azab neraka yang kamu dahulu mendustakannya". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


34:43 


Ta La LaNAg T CIK Lab peta ol A 030 TA La Ig Gl Gin iie Aga LEi 1319 
Y aá Jau Y) TA ol anal Gi Gal | oi Gali dag sa 


Bila Kami membacakan kepada kaum musyrikin yang mendustakan ayat-ayat 
Kami yang Kami turunkan kepada utusan Kami, jelas tidak ada kesamaran 
padanya, mereka berkata, “Laki-laki yang datang membawanya tidak lain 
kecuali seorang laki-laki yang hendak memalingkan kalian dari ajaran nenek 
moyang kalian.” Mereka berkata, “Al-Qur'an ini hanyalah dusta yang dia 
rekayasa atas nama Allah.” Orang-orang kafir berkata tentang Al-Qur'an 
manakala ia datang kepada mereka dari sisi Tuhan mereka, “Ini hanyalah sihir 
yang nyata karena ia memisahkan suami dari istrinya, anak dari bapaknya.” 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat keterangan Kami yang jelas 
nyata, berkatalah mereka (sesama sendiri): "Orang ini (Muhammad) tidak lain 
hanyalah seorang lelaki yang hendak menghalang kamu daripada menyembah 
apa yang telah disembah oleh datuk nenek kamu"; dan mereka berkata lagi: (Al- 
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Quran) ini tidak lain hanyalah kata-kata dusta yang direka-reka"; dan berkatalah 
orang-orang yang kafir terhadap kebenaran ketika datangnya kepada mereka: 
"ini tidak lain hanyalah sihir yang terang nyata". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


34:44 


EE JA ya MB Agil) Gij Lag lin AK ya ai Lag 


Kami tidak memberi mereka kitab-kitab yang mereka baca sehingga kitab-kitab 
tersebut menunjukkan pada mereka bahwa Al-Our an ini adalah dusta yang 
dibuat-buat oleh Muhammad. Dan Kami tidak mengutus seorang Rasul pun 
sebelummu -wahai Rasul- kepada mereka kecuali Rasul tersebut menakut- 
nakuti mereka dari azab Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (tidak ada sebarang alasan bagi dakwaan mereka, kerana) Kami tidak 
pernah memberi kepada mereka Kitab-kitab untuk mereka membaca dan 
mengkajinya, dan Kami juga tidak pernah mengutus kepada mereka sebelummu 
(wahai Muhammad) seseorang Rasul pemberi amaran (melarang mereka 
menerima ajaranmu). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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34:45 


to y GAS CAK ka | apik A Us giaa Iki Lag Ael oa Geli GA 


Umat-umat terdahulu telah mendustakan, seperti kaum 'Ad, Samud, kaum Lot. 
Dan orang-orang musyrikin dari kaummu tidak mampu mencapai sepersepuluh 
apa yang dicapai oleh umat-umat terdahulu dalam hal kekuatan, perlengkapan, 
harta dan jumlah orang. Tiap-tiap umat dari mereka mendustakan utusannya. 
Maka kekuatan, harta dan jumlah orang tidak berguna bagi mereka, azab-Ku 
turun menimpa mereka. Maka perhatikanlah -wahai Rasul- bagaimana 
pengingkaran-Ku atas mereka, bagaimana azab-Ku atas mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (ketahuilah bahawa) umat-umat yang terdahulu sebelum mereka telah juga 
mendustakan (Rasul-rasulnya), sedang mereka (yang mendustakanmu) itu 
tidak: mencapai satu persepuluh (dari kekayaan, kepandaian dan kekuatan) 
yang Kami beri kepada umat-umat yang terdahulu itu: setelah umat-umat itu 
mendustakan Rasul-rasulKu (mereka pun dibinasakan). Dengan yang demikian 
perhatikanlah bagaimana buruknya akibat kemurkaanKu (menimpa mereka). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


34:46 


a ea A Lita, a Inn LE suara jal- ah a goa ba „Idaea l Ahe IT-a A A 
HEY A O iia ya aala La j gE A Gaig (rin Ó gai Ul iag iej ai JÉ 
PU pai Oie GA ók ai 
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Katakanlah -wahai Rasul- kepada orang-orang musyrikin, "Aku hanya 
mengisyaratkan kepada kalian dan menasihati kalian dengan satu perkara, yaitu 
hendaknya kalian berdiri karena Allah dengan melepaskan diri dari hawa nafsu, 
bisa dua dua, bisa juga sendiri-sendiri, kemudian renungkanlah perjalanan Nabi 
kalian, apa yang sudah kalian ketahui tentangnya, akalnya, kejujuran dan 
amanahnya, agar kalian bisa memastikan bahwa beliau -sallallahu 'alaihi wa 
sallam- tidak gila, karena beliau hanya memperingatkan kalian dari azab yang 
berat bila kalian tidak bertobat kepada Allah dari menyekutukan-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah (wahai Muhammad): "Aku hanyalah mengajar dan menasihati kamu 
dengan satu perkara sahaja, iaitu: hendaklah kamu bersungguh-sungguh 
berusaha mencari kebenaran kerana Allah semata-mata, sama ada dengan cara 
berdua (dengan orang lain), atau seorang diri; kemudian hendaklah kamu 
berfikir sematang-matangnya (untuk mengetahui salah benarnya ajaranKu)". 
Sebenarnya tidak ada pada (Muhammad) yang menjadi sahabat kamu sebarang 
penyakit gila (sebagaimana yang dituduh): ia hanyalah seorang Rasul pemberi 
amaran kepada kamu, sebelum kamu ditimpa azab yang berat (di akhirat). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


34:47 
EV hg bori OS da Ag ói iE F) i aat i a ia liila ua YA 


Katakanlah -wahai Rasul- kepada orang-orang musyrikin yang mendustakan, 
“Aku tidak meminta upah atau bayaran atas apa yang aku bawa kepada kalian 
berupa petunjuk dan kebaikan -kalaupun seandainya ia ada- maka ia adalah 
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untuk kalian. Bayaranku sudah dijamin oleh Allah semata. Allah Maha 
menyaksikan segala sesuatu, Dia bersaksi bahwa aku sudah menyampaikan 
kepada kalian, menyaksikan amalan kalian lalu Dia membalasnya untuk kalian.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah (wahai Muhammad): "Apa jua yang aku harap kamu berikan 
kepadaku sebagai upah maka faedahnya tetap terpulang kepada kamu: balasan 
yang menjadi upahku yang sebenar hanyalah dari Allah, dan Ia sentiasa 
Memerhati serta Menyaksikan tiap-tiap sesuatu". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


34:48 
EA ii Ale Gala a a 


Katakanlah -wahai Rasul-, “Sesungguhnya Tuhanku menjadikan kebenaran 
menguasai kebatilan, maka kebenaran menghancurkan kebatilan. Allah Maha 
mengetahui perkara gaib, tidak ada sesuatu yang tersembunyi bagi-Nya di langit 
dan di bumi, tidak ada amalan hamba-Nya yang samar bagi-Nya. 


- Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah lagi: "Sesungguhnya TuhanKu, menurunkan wahyu (kepada Nabi- 
nabi pilihanNya) dengan perkara yang benar: Ia sentiasa Mengetahui akan 
segala perkara yang ghaib". 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


34:49 


EA ha Lag DIA Gal Lag Gali sa JA 


Katakanlah -wahai Rasul- kepada orang-orang musyrikin yang mendustakan itu, 
“Kebenaran telah datang, yaitu Islam, dan kebatilan telah sirna tanpa 
meninggalkan bekas dan kekuatan apa pun, tidak memiliki pengaruh lagi.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah lagi: "Telah datang kebenaran (Al-Quran yang memberi segala 
kebaikan), dan perkara yang salah tidak memberi sebarang kebaikan di dunia, 
usahkan hendak mengulanginya di akhirat". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


34:50 
o. Ga gpa A GA gasi aA SAI og” i Lie Jaj Lala Gita oy YA 


Katakanlah -wahai Rasul- kepada orang-orang musyrikin yang mendustakan , 
“Bila aku tersesat dari kebenaran dalam apa yang aku sampaikan kepada kalian, 
maka bencana kesesatanku hanya menimpa diriku, kalian tidak terkena sedikit 
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pun dampaknya, tetapi bila aku di atas petunjuk, maka sebabnya adalah apa 
yang Rabbku wahyukan kepadaku, sesungguhnya Dia Maha mendengar 
perkataan hamba-hamba-Nya, Maha dekat sehingga mudah saja bagi-Nya untuk 
mendengar apa yang aku katakan.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah lagi: "Sekiranya aku sesat maka bahaya kesesatanku akan menimpa 
diriku sendiri, dan jika aku beroleh hidayah petunjuk maka yang demikian 
disebabkan apa yang telah diwahyukan oleh Tuhanku kepadaku: sesungguhnya 
la Maha Mendengar, lagi Maha Dekat". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


34:51 


oy Ka OS ca laisia cgi S eA i BA gis 


Seandainya kamu -wahai Rasul- melihat saat orang-orang yang mendustakan itu 
ketakutan ketika mereka melihat azab dengan mata kepala mereka di hari 
Kiamat, tidak ada tempat berlari bagi mereka darinya, tidak ada tempat 
berlindung bagi mereka darinya, mereka ditangkap dari tempat yang dekat yang 
mudah menciduk mereka sejak pertama kali, seandainya kamu melihat hal itu 
niscaya kamu melihat sesuatu yang ajaib. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan (sungguh ngeri) jika engkau melihat (keadaan orang-orang yang bersalah 
itu) ketika mereka gelisah takut (menyaksikan azabnya) serta mereka tidak 
mendapat jalan mengelaknya, dan mereka pun diambil dari tempat mereka 
berada (untuk dibawa ke tempat azab). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


34:52 


oy Ang GEA ya SAJA Api (rig “da Kala 15; 
: 


Mereka berkata manakala mereka melihat tempat kembali mereka, “Kami 
beriman kepada hari Kiamat.” Bagaimana iman mereka diterima sementara 
mereka beriman di waktu yang jauh dari waktu diterimanya iman dengan 
keluarnya mereka dari alam kehidupan dunia yang merupakan alam amal bukan 
alam pembalasan, menuju alam Akhirat yang merupakan alam pembalasan 
bukan alam amal? 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (pada ketika itu) mereka berkata: "Kami sekarang beriman kepada 
kebenaran yang di bawa oleh Nabi Muhammad (s.a.w)": (apa jalannya) dan 
bagaimana caranya mereka dapat mencapai iman dari tempat yang jauh? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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34:53 


or Dana EA oya GA Gaia 3 JB oya Cha NAS Éi 
Sen URA GA Tenten S9 BA R19 9 
G 


Bagaimana iman mereka bisa diterima sementara sebelumnya mereka telah 
kafir semasa hidup di dunia, mereka melemparkan sangkaan dari arah yang jauh 
dari titik kebenaran, mereka berkata tentang Rasul bahwa dia adalah penyihir, 
dukun dan penyair. 


— Indonesian Mokhtasar 


Pada hal mereka telah mengingkarinya sebelum itu, dan mereka pula selalu 
melemparkan tuduhan-tuduhan buta terhadap kebenaran itu dari tempat yang 
jauh? (sudah tentu salah). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


34:54 
2 rp ag Na TPA ya -ogi A aa l ARR g Zee oaan - y 
ot oya A AS Agil IA oa age Gil Jab US giia La Gg agin Juang 
: 


Orang-orang yang mendustakan itu dihalangi untuk mendapatkan apa yang 
mereka idam-idamkan berupa kesenangan hidup, mereka dihalangi dari tobat 
dari kekufuran dan keselamatan dari api Neraka, dihalangi dari kembali ke 
kehidupan dunia, sebagaimana dilakukan terhadap orang-orang yang seperti 
mereka dari kalangan umat-umat sebelum mereka yang mendustakan. 
Sesungguhnya mereka dalam keraguan terhadap apa yang dibawa oleh para 
tasul, yaitu mengesakan Allah dan iman kepada Kebangkitan, keraguan yang 
mendorong kepada kekufuran. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Dan disekatlah di antara mereka dengan (iman) yang mereka ingini, 
sebagaimana yang telah dilakukan kepada orang-orang yang sama keadaannya 
dengan mereka pada masa yang lalu: sesungguhnya mereka dahulu berada 
dalam keadaan syak yang meragukan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


35:1 


9 Yg 13 EAE EN aa (ana anna Bean aa ri - Ai EN la RK As- Y 

u aki A apt aa dg a a aj en ihi jela Ga Ng agaa bá ó aai 
Ag Bgn e ta AT SUAI 
HA piri OS AS MU suig 


Segala puji bagi Allah Pencipta langit dan bumi tanpa contoh sebelumnya, 
menjadikan para Malaikat sebagai utusan yang melaksanakan keputusan takdir- 
Nya. Di antara mereka ada yang menyampaikan wahyu kepada para Nabi, 
menguatkan mereka untuk menunaikan tugas yang dibebankan kepada mereka, 
di antaranya ada yang memiliki dua sayap, ada yang tiga, ada yang empat, yang 
digunakannya untuk terbang menunaikan tugasnya. Allah menambah sesuatu 
pada makhluk-Nya sesuai kehendak-Nya berupa anggota badan, rupa atau 
suara. Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala sesuatu, tidak ada sesuatu 
yang melemahkan Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Segala puji tertentu bagi Allah yang menciptakan langit dan bumi, yang 
menjadikan malaikat utusan-utusan yang bersayap: dua, tiga dan empat: Ia 
menambah pada bentuk kejadian makhluk yang diciptakanNya apa jua yang 
dikehendakiNya. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas tiap-tiap sesuatu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


35:2 
39 A4 3 2 o- åt- oa ajó S EA TET A 4 o a 305 g a? av 
Y asali jali gag" “van Cya YAI Guga VA dai Lag Lgi dad SÓ AAA Ya AU AT aah La 


Sesungguhnya kunci-kunci segala sesuatu ada di tangan Allah, apa yang Allah 
bukakan bagi manusia berupa rezeki, hidayah dan kebahagiaan, maka tidak ada 
seorang pun yang bisa menahannya, apa yang Allah tahan dari semua itu, maka 
tidak ada seorang pun yang kuasa melepasnya sesudah Allah menahannya. Dia 
lah yang Maha Perkasa yang tidak sesuatu pun mengalahkan-Nya, Maha 
Bijaksana dalam penciptaan, takdir dan pengaturan-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Apa jua jenis rahmat yang dibukakan oleh Allah kepada manusia, maka tidak 
ada sesuatupun yang dapat menahannya: dan apa jua yang ditahan oleh Allah 
maka tidak ada sesuatupun yang dapat melepaskannya sesudah itu. Dan 
(ingatlah) Dia lah sahaja yang Maha Kuasa, lagi Maha Bijaksana. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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35:3 
=A IIA a sa Oa BIN A LS Ea OR AKA A Gumi ORA AA ala 
r akii sila 


Wahai manusia! Ingatlah nikmat Allah kepada kalian dengan hati dan lisan 
kalian, dan dengan anggota tubuh kalian lewat amal perbuatan. Apakah ada 
pencipta selain Allah yang memberi kalian rezeki dari langit dengan 
menurunkan hujan kepada kalian, memberi kalian rezeki dari bumi dengan 
menumbuhkan buah-buahan dan tanaman? Tidak ada sesembahan yang hak 
kecuali Allah, maka bagaimana kalian bisa dipalingkan dari kebenaran dan 
membuat kebohongan atas nama Allah dan kalian mengaku bahwa Allah 
mempunyai sekutu-sekutu, padahal Dialah yang menciptakan kalian dan 
memberi kalian rezeki? 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai umat manusia, kenangkanlah nikmat Allah yang telah dikurniakanNya 
kepada kamu; tidak ada sama sekali yang menciptakan sesuatu selain daripada 
Allah: Ia memberi rezeki kepada kamu dari langit dan bumi. Tiada Tuhan 
melainkan Dia, maka mengapa kamu rela dipalingkan (dari menyembahnya)? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


35:4 


PISA AN ALA ya Tia EGE AA AMA lg 
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Bila kaummu mendustakanmu -wahai Rasul- maka bersabarlah, karena kamu 
bukanlah Rasul pertama yang didustakan oleh kaumnya. Umat-umat terdahulu 
telah mendustakan rasul mereka seperti 'Ad, Samud dan kaum Lat. Dan hanya 
kepada Allah semata segala urusan berpulang. Allah membinasakan orang- 
orang yang mendustakan, dan Dia memenangkan utusan-utusan-Nya dan 
orang-orang yang beriman. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan jika mereka mendustakanmu (wahai Muhammad), maka sesungguhnya 
Rasul-rasul yang terdahulu sebelummu telah juga didustakan (oleh kaumnya 
masing-masing). Dan (Ingatlah), kepada Allah jualah dikembalikan segala 
urusan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


35:5 


o JaA dala a NI AN Bali AGS EGA Mal bg A Lea 


Wahai manusia! Apa yang Allah janjikan, yaitu kebangkitan dan pembalasan 
pada hari Kiamat adalah benar, tidak ada keraguan padanya, maka jangan 
sekali-kali kalian tertipu oleh kesenangan kehidupan dunia dan syahwatnya 
sehingga kalian tidak mempersiapkan diri menghadapi hari itu dengan amal 
saleh. Jangan sekali-kali kalian terpedaya oleh setan yang menghiasi kebatilan 
dan mengajak kalian untuk cenderung pada kehidupan dunia. 


— Indonesian Mokhtasar 


2159 


Wahai umat manusia, sesungguhnya janji Allah (membalas amal kamu) adalah 
benar: maka janganlah kamu diperdayakan oleh kemewahan hidup di dunia, 
dan janganlah Syaitan yang menjadi sebesar-besar penipu itu berpeluang 
menyebabkan kamu terpedaya dengan (kemurahan) Allah (lalu kamu lalai dan 
menderhaka). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


35:6 


Ta Gala Sa Kei KE Aaja Deen Lai NAS bgl jae aki aan óy 


Sesungguhnya setan bagi kalian wahai manusia adalah musuh abadi, maka 
jadikanlah ia sebagai musuh kalian dengan terus-menerus melawannya, karena 
setan itu hanya mengajak para pengikutnya pada kekufuran kepada Allah agar 
mereka masuk api Neraka yang menyala-nyala pada hari Kiamat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya Syaitan adalah musuh bagi kamu, maka jadikanlah dia musuh 
(yang mesti dijauhi tipu dayanya): sebenarnya dia hanyalah mengajak 
golongannya supaya menjadi dari penduduk neraka. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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35:7 


V Ia jala batin add Giat jole g giae Cai dpat Cie agi NAS Ca 


Orang-orang yang kafir kepada Allah karena mengikuti setan, bagi mereka azab 
yang berat. Sedangkan orang-orang yang beriman dan beramal saleh, bagi 
mereka ampunan dari Allah atas dosa-dosa mereka, bagi mereka juga pahala 
besar yaitu Surga. 


— Indonesian Mokhtasar 


Orang-orang yang kafir, bagi mereka azab yang berat: dan orang-orang yang 
beriman serta beramal soleh, bagi mereka keampunan dan pahala yang besar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


35:8 

apie duk GAM GF Tig ya Galah PDA ya Telah AI GUA dea Alas G ga AI Op a 
Pei D Sen aa A á s 

A Gs Lag pal AI GI ju 


Sesungguhnya orang yang dibaguskan amal jahatnya oleh setan, sehingga ia pun 
meyakininya baik, tidak seperti orang yang Allah hiaskan kebenaran kepadanya 
sehingga dia pun meyakininya. Sesungguhnya Allah menyesatkan siapa yang Dia 
kehendaki dan memberi petunjuk pada siapa yang Dia kehendaki, tidak ada 
yang menekan Allah, maka janganlah kamu -wahai Rasul- membinasakan dirimu 
karena sedih terhadap kesesatan orang-orang yang tersesat. Sesungguhnya 
Allah Maha mengetahui apa yang mereka lakukan, tidak ada sedikit pun amal 
mereka yang tersembunyi bagi Allah. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Maka (fikirkanlah) adakah orang yang diperelokkan kepadanya amal buruknya 
(oleh Syaitan) lalu ia memandangnya dan mempercayainya baik, (bolehkah 
disifatkan sebagai orang yang menjalankan peraturan yang ditetapkan Allah 
untuk memberi hidayah kepadanya, atau sebaliknya) ? Kerana sesungguhnya 
Allah menyesatkan sesiapa yang dikehendakiNya, dan Ia juga memberi hidayah 
petunjuk kepada sesiapa yang dikehendakiNya. Oleh itu, janganlah engkau 
membinasakan dirimu (wahai Muhammad) kerana menanggung dukacita 
terhadap kesesatan mereka. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui akan apa 
yang mereka kerjakan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


35:9 


k KEE EEA E S T EY APEE E va" Gia Dgn KRA Swag ee aT eo g2, 
a iá MAS ija ig oai da ali Gg la AI ARA Gan SA a gaj ga A3 
- so m; 2 ê x. a 


Allah lah yang menghembuskan angin, lalu angin ini menggerakkan awan, 
selanjutnya Kami menurunkan hujan di atas negeri kering yang tak bertanaman, 
lalu Allah menghidupkan dengan air tersebut bumi dengan tanaman yang Kami 
tumbuhkan padanya padahal sebelumnya kering. Sebagaimana Kami 
menghidupkan bumi setelah kekeringannya dengan tanaman yang Kami simpan 
padanya, maka demikianlah kebangkitan orang-orang yang mati nanti pada hari 
Kiamat. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan Allah jualah yang menghantarkan angin, lalu angin itu menggerakkan awan, 
kemudian Kami halakan awan itu ke negeri yang mati (yang kering kontang): 
lalu Kami hidupkan bumi sesudah matinya dengan (hujan dari awan) itu. 
Sedemikian itu pula kebangkitan manusia (hidup semula sesudah mati). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


35:10 


Ye Asa A Sigi Kang ad da agi cdi 


Barangsiapa menginginkan kemuliaan di dunia atau di Akhirat, maka jangan 
mencarinya kecuali dari Allah, karena Allah adalah satu-satunya pemilik 
kemuliaan di dunia dan di Akhirat, hanya kepada Allah zikir-Nya yang baik naik, 
hanya kepada Allah amal saleh para hamba diangkat. Orang-orang yang 
mengatur tipu muslihat jahat, seperti upaya membunuh Rasulullah, bagi 
mereka azab yang keras. Makar mereka itu pasti gagal dan tidak sampai 
mewujudkan apa pun. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesiapa yang mahukan kemuliaan (maka hendaklah ia berusaha mencarinya 
dengan jalan mematuhi perintah Allah), kerana bagi Allah jualah segala 
kemuliaan. Kepada Allah lah naiknya segala perkataan yang baik (yang 
menegaskan iman dan tauhid, untuk dimasukkan ke dalam kira-kira balasan), 
dan amal yang soleh pula di angkatnya naik (sebagai amal yang makbul - yang 
memberi kemuliaan kepada yang melakukannya). Dan sebaliknya: orang-orang 
yang merancangkan kejahatan (untuk mendapat kemuliaan), adalah bagi 
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mereka azab seksa yang berat: dan rancangan jahat mereka (kalau berkesan) 
akan rosak binasa. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


35:11 


Ca ang ag daln Y) CA V9 (Ai dl ġa Jas Lag gaj Ka Ab Kalah ah IA oa AAA Ap 
NA Ja ó de SA Ol is AYI? d jan Bi dak a 


Allah yang menciptakan bapak kalian Adam dari tanah, kemudian Allah 
menciptakan kalian dari setetes air, kemudian Allah menjadikan kalian laki-laki 
dan wanita yang berpasang-pasangan. Tidak ada ibu yang mengandung dan 
melahirkan kecuali dalam ilmu Allah, tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi 
bagi-Nya. Umur seorang hamba tidak ditambah dan tidak dikurangi kecuali hal 
itu tertulis di Lauhul Mahfuz. Sesungguhnya penciptaan Adam dari tanah dan 
penciptaan kalian yang melalui beberapa fase serta penulisan umur kalian di 
Lauhul Mahfuz adalah perkara yang mudah bagi Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Allah menciptakan kamu dari tanah, kemudian dari (setitis) air benih, 
kemudian Ia menjadikan kamu berpasangan (lelaki dan perempuan). Dan tiada 
mengandung seseorang perempuan (juga seekor betina), dan tidak pula satu- 
satunya melahirkan (anak yang dikandungnya) melainkan dengan keadaan yang 
diketahui Allah. Dan tidak diberikan seseorang berumur panjang, juga tidak 
dijadikan seseorang pendek umurnya, melainkan ada kadarnya di dalam Kitab 
Ilahi. Sesungguhnya yang demikian itu mudah sahaja kepada Allah. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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35:12 


bob Lai Gaia Gs OA “pai Gada EY Aa au Ba Lis (KU SAN g iag Lag 
iy Ga aa PA Pa Ga | pl AN ya dad STAN ce aa Ala € Organ, 


Dan dua laut tidak sama: yang pertama tawar yang sangat tawar, enak diminum 
karena ia tawar, sedangkan yang kedua adalah asin-pahit yang tidak bisa 
diminum karena asinnya. Dari masing-masing laut tersebut kalian bisa 
memakan ikan yang segar, kalian mengeluarkan mutiara dan batu permata yang 
kalian pakai sebagai perhiasan. Kamu -wahai orang yang memandang- melihat 
kapal-kapal berlayar di lautan, hilir mudik untuk mencari karunia Allah melalui 
perdagangan, agar kalian bersyukur kepada Allah atas nikmat-nikmat-Nya yang 
banyak yang telah Dia berikan kepada kalian. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan tidaklah sama keadaan dua laut (sekalipun satu jenisnya), yang satu tawar 
lagi memuaskan dahaga serta sesuai diminum, sementara yang satu lagi masin 
lagi pahit. Dan (kedua-duanya itu berfaedah kepada kamu): dari tiap-tiap 
satunya kamu dapat makan daging yang lembut - hidup-hidup, dan dapat pula 
kamu mengeluarkan benda-benda perhiasan untuk kamu memakainya: (selain 
itu) engkau melihat pula kapal-kapal membelah air belayar padanya, (diadakan 
semuanya itu) supaya kamu dapat mencari rezeki dari limpah kurnia Allah, dan 
supaya kamu bersyukur. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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35:13 


ad aah Ai Ka ama JA GAN US aiig Co Aug DA As Ai 
NY sabah ya Gila La saigi a Case Gaal) 3" Aii 


Allah memasukkan malam ke dalam siang sehingga ia bertambah panjang, Allah 
memasukkan siang ke malam sehingga ia bertambah panjang. Allah 
menundukkan matahari dan bulan, keduanya berjalan hingga masa yang telah 
ditentukan yang Allah ketahui yaitu hari Kiamat. Yang mengatur semua itu dan 
yang menjalankannya adalah Allah Tuhan kalian, bagi-Nya semata kerajaan. 
Dan mereka yang kalian sembah selain Allah berupa berhala-berhala, mereka 
itu tidak memiliki sesuatu apapun walaupun hanya selaput tipis pada biji 
kurma, bagaimana kalian menyembah mereka selain Aku? 


— Indonesian Mokhtasar 


Allah jua yang memasukkan malam pada siang dan memasukkan siang pada 
malam (silih berganti), dan Ia yang memudahkan peredaran matahari dan 
bulan: tiap-tiap satu dari keduanya beredar untuk suatu masa yang telah 
ditetapkan. Yang melakukan semuanya itu ialah Allah Tuhan kamu, bagiNyalah 
kuasa pemerintahan, sedang mereka yang kamu sembah - yang lain dari Allah - 
tidak mempunyai sesuatu pun walau senipis selaput biji kurma. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


35:14 


dia SL N3 AS ata Gak dai AI SAS | galau Us j ga 319 See | gag Y AA o 
IK: pang 
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Bila kalian memanggil sesembahan-sesembahan kalian, mereka tidak 
mendengar panggilan kalian, karena mereka adalah benda mati yang tidak 
memiliki kehidupan dan pendengaran. Seandainya pun mereka mendengar 
panggilan kalian -andai demikian- niscaya mereka tidak bisa menjawab 
panggilan itu. Dan pada hari Kiamat mereka berlepas diri dari kesyirikan kalian 
dan penyembahan kalian kepada mereka. Tidak satu pun yang memberimu 
kabar -wahai Rasul- yang lebih benar daripada Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kalau kamu memohon kepada mereka (yang kamu sembah itu): mereka tidak 
mendengar permohonan kamu, dan kalaulah mereka mendengar pun, mereka 
tidak dapat memberikan apa yang kamu pohonkan itu: dan pada hari kiamat 
pula mereka mengingkari perbuatan syirik kamu. Dan (ingatlah) tidak ada yang 
dapat memberi tahu kepadamu (wahai Muhammad, akan hakikat yang 
sebenarnya) seperti yang diberikan Allah Yang Maha Mendalam 
PengetahuanNya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


35:15 
V0 aai LAIN A Ag AKI CA) SISA Ata jail ala 


Wahai manusia! Kalian memerlukan Allah dalam segala urusan dan dalam 
segala keadaan kalian, dan Allah adalah Mahakaya yang tidak membutuhkan 
apa pun dari kalian, Zat yang Maha Terpuji di dunia dan di Akhirat atas takdir 
yang Dia tentukan bagi hamba-hamba-Nya. 
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— Indonesian Mokhtasar 


(Oleh kerana Allah menguasai segala-galanya, maka) wahai umat manusia, 
kamulah yang sentiasa berhajat kepada Allah (dalam segala perkara), sedang 
Allah Dia lah sahaja Yang Maha Kaya, lagi Maha Terpuji. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


35:16 


Jika Allah -Subhanahu- ingin menghabisi kalian dengan membinasakan kalian, 
niscaya Dia akan melakukannya, lalu Dia mendatangkan kaum lain sebagai ganti 
kalian yang akan menyembah-Nya, tidak menyekutukan-Nya dengan apapun 
juga. 


— Indonesian Mokhtasar 


Jika la mahu, nescaya la membinasakan kamu dan mendatangkan makhluk yang 
baharu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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35:17 


WW Sajan MA ie Bli Lag 


Pemusnahan kalian dengan membinasakan kalian dan mendatangkan makhluk 
baru, bukanlah suatu hal yang mustahil bagi Allah -Subhanahu wa Ta'ala-. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (perlaksanaan) yang demikian itu tidaklah sukar bagi Allah. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


35:18 
Cai SAS Cai) GOA IA GIS GG piri dia Jadi Y yhaa (jl) Aka PAS Gg IA Oia baa 25 YG 


VA Jali Af AS “Adi A Lala (IA yag piali ag GA ako Opah 


Seorang pelaku dosa tidaklah memikul dosa yang dilakukan orang lain, akan 
tetapi setiap jiwa menanggung dosa masing-masing. Bila seorang pelaku dosa 
yang telah memikul beban berat dosanya sendiri memanggil orang lain untuk 
ikut memikul sebagian dari dosanya, maka ia tidak akan bisa memikul sedikit 
pun darinya, sekalipun yang dipanggil itu adalah orang terdekatnya. Kamu 
wahai Rasul hanya memperingatkan orang-orang yang takut kepada azab Tuhan 
mereka yang belum terlihat darinya dan mereka menyempurnakan salat dengan 
sebaik-baiknya, mereka itu adalah orang-orang yang peringatanmu berguna 
bagi mereka. Barangsiapa membersihkan dirinya dari kemaksiatan- 
kemaksiatan, terutama yang terbesar yaitu syirik maka dia hanya 
membersihkan untuk kebaikan dirinya, karena faedahnya kembali kepada 
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dirinya sendiri. Allah tidak memerlukan ketaatannya. Hanya kepada Allah 
tempat kembali pada hari Kiamat untuk menghadapi hisab dan menerima 
balasan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (ketahuilah), seseorang pemikul tidak akan memikul dosa perbuatan orang 
lain, dan jika seseorang yang berat tanggungnya (dengan dosa), memanggil 
(orang lain) untuk menolong memikul sama bebanan itu, tidak akan dapat 
dipikul sedikitpun daripadanya, walaupun orang yang diminta pertolongannya 
itu dari kerabatnya sendiri. Sesungguhnya engkau (wahai Muhammad) hanyalah 
memberi peringatan kepada orang-orang yang takut (melanggar hukum-hukum) 
Tuhan semasa mereka tidak dilihat orang dan semasa mereka tidak melihat 
azab Tuhan, serta mereka mendirikan sembahyang. Dan sesiapa yang 
membersihkan dirinya (dari segala yang dilarang) maka sesungguhnya ia 
melakukan pembersihan itu untuk kebaikan dirinya sendiri dan (ingatlah), 
kepada Allah jualah tempat kembali. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


35:19 
1a ella ASI ca gag Lag 


Orang kafir tidak sama dengan orang Mukmin dalam kedudukan, sebagaimana 
orang buta tidak sama dengan orang yang melihat. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan tidaklah sama orang buat dengan orang yang melihat. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


35:20 
Ye Asti 93 éni Y3 


Kekufuran tidak sama dengan iman, sebagaimana kegelapan-kegelapan tidak 
sama dengan cahaya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan tidaklah sama gelap-gelita dengan cahaya yang terang-benderang, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


35:21 
YA Saja Yg Jali Y3 


Surga tidak sama dengan Neraka, sebagaimana naungan yang sejuk tidak sama 
dengan angin yang panas. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan tidaklah sama suasana yang teduh dengan yang kencang panasnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


35:22 


vY aii BA deals Cah Lag BLU ya Kalah AA Gb Ng PGA ce gila Lag 


Orang-orang Mukmin tidak sama dengan orang-orang kafir, sebagaimana 
orang-orang yang hidup tidak sama dengan orang-orang yang mati. 
Sesungguhnya Allah membuat mendengar siapa yang hendak diberi-Nya 
hidayah. Sedangkan kamu -wahai Rasul- tidak kuasa memperdengarkan orang- 
orang kafir yang mereka itu seperti orang-orang mati di kuburan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (Demikianlah pula) tidaklah sama orang-orang yang hidup dengan orang- 
orang yang mati. Sesungguhnya Allah, (menurut undang-undang peraturanNya), 
dapat menjadikan sesiapa yang dikehendakinya mendengar (ajaran-ajaran Kitab 
Allah serta menerimanya), dan (engkau wahai Muhammad) tidak dapat 
menjadikan orang-orang yang di dalam kubur mendengar (dan menerimanya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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35:23 


YP iag 


Kamu -wahai Rasul- hanyalah pemberi peringatan bagi mereka dari azab Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Engkau tidak lain hanyalah seorang Rasul pemberi ingatan dan amaran. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


35:24 


e pi qa A al Ba op Tadi Gal ant Ú 


Sesungguhnya Kami mengutusmu -wahai Rasul- dengan membawa kebenaran 
yang tidak ada keraguan padanya, sebagai pembawa kabar gembira bagi orang- 
orang Mukmin dengan apa yang telah Allah sediakan bagi mereka berupa 
pahala yang mulia, sebagai pemberi peringatan bagi orang-orang kafir dengan 
apa yang telah disiapkan bagi mereka berupa azab yang pedih. Tidak ada satu 
umat pun dari umat-umat terdahulu kecuali telah diutus kepadanya utusan 
Allah yang memperingatkannya dari azab Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Sesungguhnya Kami mengutusmu dengan (Ugama) yang benar, sebagai 
pembawa berita gembira (kepada orang-orang yang beriman) dan pemberi 
amaran (kepada orang-orang yang ingkar): dan tidak ada, sesuatu umat pun 
melainkan telah ada dalam kalangannya dahulu seorang Rasul pemberi ingatan 
dan amaran. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


35:25 


Yo pii GA saia Gita gia Se deli ya Gil MAS MB Ag lg 


Bila kaummu -wahai Rasul- mendustakanmu, maka bersabarlah karena kamu 
bukan rasul pertama yang didustakan oleh kaumnya. Umat-umat terdahulu 
telah mendustakan para rasul mereka seperti 'Ad, Samad dan kaum Lut. Rasul- 
rasul mereka datang kepada mereka membawa hujah-hujah yang jelas dan 
mukjizat-mukjizat mencengangkan yang membuktikan kebenaran mereka, para 
rasul itu juga datang membawa suhuf-suhuf dan kitab yang bercahaya bagi 
orang yang merenungkan dan memikirkannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan jika mereka (yang kafir itu) mendustakanmu, (maka yang demikian itu 
tidaklah menjadi hal) kerana sesungguhnya orang-orang yang terdahulu 
sebelum mereka telah juga mendustakan (Rasul masing-masing), mereka telah 
didatangi Rasul-rasulnya dengan membawa keterangan-keterangan (mukjizat) 
yang nyata dan Kitab-kitab (nasihat pengajaran) serta Kitab-kitab (syariat) yang 
terang jelas. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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35:26 


a 


Y1 yS gk Ha AS Gaal GKI Ai 


Sekalipun demikian, mereka tetap kafir kepada Allah dan kepada para rasul- 
Nya, mereka tidak membenarkan para rasul tentang ajaran yang mereka bawa 
dari sisi Allah. Maka Aku membinasakan orang-orang kafir. Maka perhatikanlah 
-wahai Rasul- bagaimana pengingkaran-Ku atas mereka manakala Aku 
membinasakan mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kemudian Aku timpakan orang-orang kafir itu dengan azab yang 
membinasakan, maka perhatikanlah bagaimana buruknya akibat kemurkaanKu 
(menimpa mereka). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


35:27 


AA Gan SA Jaa ag" yisi ani £ Jab ay ÚRAD pa plaiul Ga JS Adi Oi A af 
Yy Iga Cas 59 Gigi CAKRA AESA 


Tidakkah kamu melihat -wahai Rasul- bahwa Allah menurunkan air hujan dari 
langit, lalu Kami mengeluarkan dengan hujan itu buah-buahan yang warnanya 
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berbeda-beda, ada yang merah, hijau, kuning dan lainnya sesudah Kami 
menyiram pohonnya dengan hujan. Dan di antara gunung-gunung, ada yang 
putih dan ada yang merah dan ada yang hitam kelam. 


— Indonesian Mokhtasar 


Tidakkah engkau melihat bahawa Allah menurunkan hujan dari langit, lalu Kami 
keluarkan dengan air hujan itu buah-buahan yang berlainan jenis dan rupanya: 
dan di antara gunung-ganang pula ada yang mempunyai jalur-jalur serta lorong- 
lorong putih dan merah, yang berlainan warnanya (tua dan muda) dan ada juga 
yang hitam legam: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


35:28 


AE EERDE TE aR a? ena AALY nerra KM TAN ag o- 
Jt HE ai olak das Ga A pii Uas| “SAS aigi dana iig Alga 9 til Cag 
YA 


Manusia, binatang melata, binatang ternak (unta, sapi dan domba), warna 
mereka juga berbeda-beda. Yang mengagungkan kedudukan Allah dan yang 
takut kepada-Nya hanyalah para ulama yang mengetahui Allah, karena mereka 
mengetahui sifat-sifat-Nya, syariat-syariat-Nya dan bukti-bukti kemahakuasaan- 
Nya. Sesungguhnya Allah Mahaperkasa yang tidak ada suatu pun mengalahkan- 
Nya, Maha Pengampun terhadap dosa-dosa orang yang bertobat di antara 
hamba-hamba-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan demikian pula di antara manusia dan binatang-binatang yang melata serta 
binatang-binatang ternak, ada yang berlainan jenis dan warnanya? Sebenarnya 
yang menaruh bimbang dan takut (melanggar perintah) Allah dari kalangan 
hamba-hambaNya hanyalah orang-orang yang berilmu. Sesungguhnya Allah 
Maha Kuasa, lagi Maha Pengampun. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


35:29 


YA ai Ol BAN GA AE jau AGES Laa Dg S jl ad Ai GLS Gaga Gali ó 


Sesungguhnya orang-orang yang membaca kitab yang Allah turunkan kepada 
utusan Kami dan mengamalkan kandungannya, menyempurnakan salat dengan 
sebaik-baiknya, berinfak dengan rezeki yang Kami berikan dengan jalan zakat 
dan lainnya secara diam-diam ataupun terang-terangan, mereka berharap 
dengan amal-amal itu transaksi yang takkan merugi dengan Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca Kitab Allah dan tetap 
mendirikan sembahyang serta mendermakan dari apa yang Kami kurniakan 
kepada mereka, secara bersembunyi atau secara terbuka, mereka (dengan 
amalan yang demikian) mengharapkan sejenis perniagaan yang tidak akan 
mengalami kerugian; 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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35:30 
Pe Jai jai Aaa ya Aung AIA Adab gl 


Allah hendak memberi mereka pahala mereka dengan sempurna dan 
menambah mereka dari karunia-Nya, karena Allah adalah pemiliknya, 
sesungguhnya Allah Maha Pengampun bagi dosa-dosa orang-orang yang 
memiliki sifat-sifat tersebut, membalas amal-amal mereka yang baik. 


— Indonesian Mokhtasar 


Supaya Allah menyempurnakan pahala mereka dan menambahi mereka dari 
limpah kurniaNya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun, lagi sentiasa 
membalas dengan sebaik-baiknya (akan orang-orang yang bersyukur 
kepadaNya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


35:31 


PA Jana aii Soalan AT GI AG Oli Lal Bias gali SA GAS Ga OLI) Gaj Sa; 
ê a ei Aa - ” bag va La a 2 


Apa yang Kami wahyukan kepadamu -wahai Rasul- berupa kitab adalah 
kebenaran yang tidak ada keraguan padanya, yang Allah turunkan untuk 
membenarkan kitab-kitab sebelumnya. Sesungguhnya Allah Maha mengenal 
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dan Maha melihat hamba-hamba-Nya. Dia mewahyukan kepada Rasul setiap 
umat apa yang dibutuhkan pada masanya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Al-Ouran yang Kami wahyukan kepadamu (wahai Muhammad) ialah yang 
benar (segala-galanya) yang tetap mengesahkan Kitab-kitab yang diturunkan 
sebelumnya. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui dengan sedalam-dalamnya 
akan keadaan sekalian hambaNya, lagi Maha Melihat dan memerhatikan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


35:32 


RE ala Ha SAY LX AAS AI h ayie oa Tha y- g ag o 7? A o ne ak- of ah 
Oah Aa Balai Aing aiia apia g Adi ANUS Aga Ulas Ga yilauah Cylh iisi Gsl A3 
Py Jati Jail ga AN ói 


Kemudian Kami memberi umat Muhammad yang Kami pilih di atas umat-umat 
lainnya Al-Qur`ān, di antara mereka ada orang yang menzalimi dirinya sendiri 
dengan melakukan hal-hal yang haram dan meninggalkan kewajiban-kewajiban, 
di antara mereka ada yang pertengahan dengan melakukan kewajiban- 
kewajiban dan meninggalkan hal-hal yang haram disertai meninggalkan 
sebagian hal-hal yang dianjurkan, di antara mereka ada orang yang berlomba 
dalam kebaikan-kebaikan dengan izin Allah, hal itu dengan menjalankan 
kewajiban-kewajiban dan hal-hal yang dianjurkan, meninggalkan hal-hal yang 
diharamkan dan yang dimakruhkan. Yang demikian itu, yakni pemilihan umat 
ini dan pemberian Al-Qur`ān kepada mereka adalah karunia besar yang tidak 
tertandingi oleh karunia manapun. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Kemudian Kami jadikan Al-Ouran itu diwarisi oleh orang-orang yang Kami pilih 
dari kalangan hamba-hamba Kami, maka di antara mereka ada yang berlaku 
zalim kepada dirinya sendiri (dengan tidak mengindahkan ajaran Al-Ouran), dan 
di antaranya ada yang bersikap sederhana, dan di antaranya pula ada yang 
mendahului (orang lain) dalam berbuat kebaikan dengan izin Allah. Yang 
demikian itu ialah limpah kurnia yang besar (dari Allah semata-mata). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


35:33 


Orang-orang yang terpilih itu masuk ke dalam Surga sebagai tempat tinggal 
mereka, di sana mereka diberi pakaian berupa gelang-gelang dari emas dan 
mutiara, pakaian mereka di sana adalah sutera. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Balasan mereka ialah) Syurga - syurga " Adn ", yang mereka akan masukinya: 
mereka dihiaskan di dalamnya dengan gelang-gelang tangan dari emas dan 
mutiara: dan pakaian mereka di situ adalah dari sutera. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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35:34 


pe Jak jii G GI OAT Us cai GA Sai | gltag 


Mereka berkata sesudah mereka memasukinya, “Segala puji bagi Allah yang 
telah menghilangkan kesedihan dari kami, karena kami takut sebelumnya akan 
dimasukkan ke dalam api Neraka. Sesungguhnya Tuhan Kami adalah Maha 
Pengampun bagi dosa-dosa orang yang bertobat dari hamba-hamba-Nya, 
menerima ketaatan mereka dan membalasnya.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (sebagai bersyukur) berkatalah mereka: "Segala puji tertentu bagi Allah, 
yang telah menghapuskan perasaan dukacita dari kami: Sesungguhnya Tuhan 
kami Maha Pengampun, lagi sentiasa memberi balasan yang sebaik-baiknya 
(kepada orang-orang yang taat): 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


35:35 
YO Tag Up Ulah Yg Sai Lah Uang Y “Alai ya Aadli gh úi GA 


Allah yang telah mengizinkan kami tinggal di Surga secara tetap, tidak 
berpindah darinya sesudahnya karena karunia-Nya, bukan karena daya dan 
kekuatan kami, di sana kami tidak mendapatkan kelelahan dan kesusahan. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Tuhan yang telah menempatkan kami di tempat tinggal yang kekal, dengan 
limpah kurniaNya semata-mata. Kami tidak akan merasa penat lelah di situ, dan 
Kami juga di situ tidak akan merasa letih lesu". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


35:36 


keta a ba at agaga A ab o et na gotas DA BE AN ig 
ISS IS sja BIS r pit E A EA A E A Nr 
ys 


Bagi orang-orang yang kafir kepada Allah ada api neraka Jahanam, mereka kekal 
di dalamnya, kematian tidak akan tiba atas mereka sehingga mereka mati untuk 
bebas dari azab. Siksa Jahanam juga tidak diringankan sedikit pun dari mereka. 
Dengan balasan seperti inilah Kami membalas setiap orang yang mengingkari 
nikmat-nikmat Tuhannya pada hari Kiamat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan orang-orang yang kafir, bagi mereka neraka Jahannam; mereka tidak 
dijatuhkan hukuman bunuh supaya mereka mati (dan terlepas dari seksa), dan 
tidak pula diringankan azab neraka itu dari mereka; dan demikianlah Kami 
membalas tiap-tiap orang yang melampau kufurnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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35:37 


JAM ya 4A KI La pkai Alai aki US ali JS ala daki WAJAN Up Ud Sa Ag 
Yy ai a palh Lab | ga gi Hat aag 


Mereka berteriak dengan suara tertinggi mereka, meminta tolong seraya 
berkata, “Tuhan kami, keluarkanlah kami dari api Neraka, agar kami bisa 
beramal saleh berbeda dengan apa yang dahulu kami lakukan di dunia agara 
kami mendapatkan rida-Mu dan selamat dari azab-Mu.” Allah menjawab 
mereka, “Bukankah Kami sudah memberi kalian kesempatan hidup yang cukup 
bagi siapa yang hendak mengambil pelajaran, lalu dia bertobat kepada Allah 
dan beramal saleh dan telah datang kepada kalian seorang pemberi peringatan 
yang memperingatkan kalian dari azab Allah. Tidak ada alasan bagi kalian dan 
tidak ada uzur sesudah semua ini, maka rasakanlah azab api Neraka. Orang- 
orang yang menzalimi diri mereka dengan kekufuran dan kemaksiatan tidak 
memiliki seorang penolong pun yang mengentaskan mereka dari azab Allah 
atau meringankannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan mereka menjerit-jerit di dalam neraka itu (sambil merayu): "Wahai Tuhan 
kami, keluarkanlah kami (dari azab ini); kami akan mengerjakan amal-amal yang 
soleh, yang lain dari apa yang kami pernah kerjakan. (lalu Allah menempelak 
mereka): "Bukankah Kami telah melanjutkan umur kamu dan memberikan masa 
yang cukup untuk berfikir dan beringat padanya oleh sesiapa yang suka berfikir 
dan beringat? Dan kamu pula telah didatangi oleh Rasul (Kami) yang memberi 
amaran oleh itu, rasalah (azab seksa), kerana orang-orang yang zalim tidak akan 
beroleh sesiapapun yang dapat memberikan pertolongan". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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35:38 


PA agita ali Ae “ASI aiig ahai oè ate Ái é 


Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang gaib di langit dan di bumi, tidak 
ada sesuatu yang tersembunyi dari ilmu Allah, sesungguhnya Allah Maha 
mengetahui apa yang dirahasiakan oleh hamba-hamba-Nya di dalam dada 
mereka berupa kebaikan atau keburukan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya Allah mengetahui segala rahsia di langit dan di bumi; 
sesungguhnya la mengetahui akan segala (isi hati) yang terkandung di dalam 
dada. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


35:39 


ba aa Tea 03 203 A aaa + COP EEEE AI 223 ganit 0332 e ata obh- eĥo 3 
V3 Me AA dj YG ois dalah JAS yat Adi A GARA ASLI Gali ga 
ra ILA Y) AR AS Ca ASI Sa Ja 

d Li 7 ee 


Allah yang menjadikan sebagian dari kalian -wahai manusia- menggantikan 
sebagian yang lain di muka bumi, untuk menguji kalian bagaimana kalian 
beramal. Barangsiapa kafir kepada Allah dan kepada apa yang dibawa oleh para 
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Rasul, maka dosanya dan hukuman atasnya kembali kepadanya. Kekufurannya 
tidak merugikan Tuhannya. Kekufuran orang-orang kafir di sisi Allah tidak 
menambah bagi mereka kecuali kemurkaan dan kebencian-Nya. Kekufuran 
orang-orang kafir di sisi Allah tidak menambah mereka kecuali kerugian, di 
sebabkan mereka merugi dengan gagal mendapatkan Surga yang telah Allah 
siapkan seandainya mereka beriman. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dia lah yang menjadikan kamu orang-orang yang berkuasa di muka bumi silih 
berganti; oleh itu sesiapa yang kufur ingkar maka balasan kufurnya itu akan 
menimpa dirinya sendiri: dan orang-orang yang kafir, kufurnya tidak 
menambahkan mereka di sisi Tuhan mereka melainkan kemurkaan dan 
kehinaan, dan juga orang-orang yang kafir itu, kufurnya tidak menambahkan 
mereka melainkan kerugian jua. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


35:40 


AI gala GA Bi Ad Al ORA Ga IA a cs AT ag oa Use A Sa ej YA 
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Katakanlah -wahai Rasul- kepada orang-orang musyrikin, “Jelaskan kepadaku 
tentang sekutu-sekutu kalian yang kalian sembah selain Allah, apa yang telah 
mereka ciptakan di bumi, apakah mereka menciptakan gunung-gunungnya atau 
sungai-sungainya atau hewan-hewannya, atau mereka itu sekutu-sekutu bagi 
Allah dalam menciptakan langit, atau Kami telah memberi mereka suatu kitab 
yang berisi hujah atas kebenaran ibadah mereka kepada sekutu-sekutu 
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mereka?” Tidak satu pun dari semua perkara itu. Sebaliknya orang-orang zalim 
itu tidak menyediakan bagi diri mereka dengan kekufuran dan kemaksiatan 
mereka kecuali tipu daya, sebagian dari mereka atas sebagian lainnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah (wahai Muhammad): "Sudahkah kamu mengetahui kekuasaan dan 
kelayakan makhluk-makhluk yang kamu jadikan sekutu-sekutu, yang kamu seru 
dan sembah selain Allah? Tunjukkanlah kepadaku apa yang mereka telah 
ciptakan dari bahagian bumi ini?. Atau adakah mereka mempunyai sebarang 
perkongsian (dengan Allah) dalam mencipta dan menguruskan langit? Atau 
pernahkah Kami memberi mereka sebuah Kitab (mengakui mereka menjadi 
kongsi Kami), maka (dengan itu menjadilah) perkongsian mereka berdasarkan 
keterangan yang terdapat dari Kitab itu? "(Tidak ada sesuatu alasan pun) 
bahkan orang-orang yang zalim itu, terpedaya dengan kata-kata yang 
disebutkan oleh setengahnya kepada yang lain, kata-kata yang hanya 
menjanjikan perkara yang tidak benar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


35:41 


Lala GIS AA) Fong ya dal Sa Lagi SI ENI SAS Yg cj Gang Syaa da AI Gi 
aa 
Ki 


Sesungguhnya Allah menahan langit dan bumi sehingga keduanya tidak hilang 
dari tempatnya, seandainya keduanya terlepas -andai terjadi demikian- maka 
tidak ada seorang pun yang menahannya sesudah-Nya. Sesungguhnya Allah 
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Maha Penyantun, tidak menyegerakan hukuman, Maha Pengampun bagi siapa 
yang bertobat di antara hamba-hamba-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya Allah menahan dan memelihara langit dan bumi supaya tidak 
berganjak dari peraturan dan keadaan yang ditetapkan baginya: dan jika 
keduanya (ditakdirkan) berganjak maka tidak ada sesiapapun yang dapat 
menahannya daripada berlaku demikian selain dari Allah. Sesungguhnya Ia 
Maha Penyabar, lagi Maha Pengampun. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


35:42 
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Orang-orang kafir yang mendustakan itu mengucapkan sumpah yang ditegaskan 
dan ditekankan, “Seandainya seorang rasul datang kepada mereka yang 
memperingatkan mereka dari azab-Nya, niscaya mereka lebih kuat 
istikamahnya dan lebih kokoh dalam mengikuti kebenaran dibandingkan orang- 
orang Yahudi, Nasrani dan lainnya.” Namun ketika Muhammad -sallallahu 
'alaihi wa sallam- datang kepada mereka sebagai utusan dari Tuhannya yang 
memperingatkan mereka dari azab Allah, ternyata kedatangannya hanya 
membuat mereka semakin jauh dari kebenaran dan semakin berkait erat 
dengan kebatilan. Mereka tidak memenuhi sumpah iman yang mereka ucapkan 
dengan penegasan bahwa mereka akan lebih baik jalannya dari orang-orang 
sebelum mereka. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Dan mereka bersumpah dengan nama Allah dengan sebebar-benar sumpahnya: 
demi sesungguhnya jika datang kepada mereka seorang Rasul pemberi ingatan 
dan amaran, sudah tentu mereka akan menjadi orang-orang yang lebih betul 
jalan ugamanya dari sebarang umat yang lain. Setelah datang kepada mereka 
seorang Rasul pemberi ingatan dan amaran, (maka kedatangannya itu) hanya 
menyebabkan mereka bertambah liar dari kebenaran, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


35:43 


o Gal ata Gan ad ll Si Ga Ja Gn Ya ui kap ATA VA 
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Sumpah mereka dengan nama Allah atas apa yang mereka janjikan bukan 
berasal dari niat yang baik dan tujuan yang benar, akan tetapi dalam rangka 
menyombongkan diri di bumi dan menipu manusia, padahal makar jahat tidak 
menimpa kecuali pada pelakunya sendiri. Dan orang-orang membuat makar lagi 
menyombongkan diri itu tidak menunggu kecuali Sunnah Allah yang tetap 
berlaku, yaitu membinasakan mereka sebagaimana Allah telah membinasakan 
orang-orang seperti mereka sebelum mereka. Kamu tidak akan menemukan 
pada Sunnah Allah -dalam membinasakan orang-orang yang menyombongkan 
diri- perubahan apa pun, sehingga azab tidak turun atas mereka, tidak pula 
pengalihan sasaran sehingga jatuh menimpa selain mereka, karena ia adalah 
Sunnah Ilahiyah yang baku tidak berubah. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Sambil bersikap sombong takbur di muka bumi dan berusaha merancangkan 
rancangan-rancangan jahat (terhadap Rasul itu), sedang rancangan yang jahat 
itu tidak menimpa melainkan orang yang menjalankannya. (Dengan keadaan 
yang demikian, maka) tidak ada yang mereka tunggu selain daripada berlakunya 
kebinasaan menimpa mereka (sebagaimana yang telah menimpa) orang-orang 
kafir yang telah lalu. Kerana engkau tidak sekali-kali akan mendapati sebarang 
perubahan bagi " Sunnatullah " (undang-undang peraturan Allah), dan engkau 
tidak sekali-kali akan mendapati sebarang penukaran bagi perjalanan " 
Sunnatullah " itu 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


35:44 
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Apakah orang-orang yang mendustakan itu tidak berjalan di muka bumi, lalu 
memperhatikan bagaimana akhir dari orang-orang yang mendustakan dari 
umat-umat sebelum mereka. Bukankah akhir mereka adalah akhir yang buruk, 
karena Allah membinasakan mereka, padahal orang-orang terdahulu itu lebih 
kuat daripada mereka. Tidak ada sesuatu di langit dan di bumi yang luput dari 
Allah, karena sesungguhnya Allah Maha mengetahui amal perbuatan orang- 
orang yang mendustakan itu, tidak ada sesuatu pun dari amal perbuatan 
mereka yang terlepas dan terlewatkan dari ilmu Allah, Dia Mahakuasa untuk 
membinasakan mereka ketika Dia berkehendak. 


- Indonesian Mokhtasar 
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(Dan sebagai buktinya): tidakkah orang-orang (yang tidak mahu beriman) itu 
telah mengembara di muka bumi, lalu mereka menyaksikan bagaimana 
kesudahan orang-orang kafir yang terdahulu dari mereka, sedang orang-orang 
itu lebih kekuatannya dari mereka? Dan (sudah tetap) bahawa kekuasaan Allah 
tidak dapat dilemahkan atau dihalangi oleh sesuatupun sama ada di langit atau 
di bumi: sesungguhnya Ia adalah Maha Mengetahui, lagi Maha Kuasa. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


35:45 
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Seandainya Allah menyegerakan azab atas manusia karena apa yang mereka 
lakukan berupa kemaksiatan-kemaksiatan dan atas apa yang mereka perbuat 
berupa dosa-dosa, niscaya Allah membinasakan seluruh penduduk bumi 
seketika, termasuk apa saja yang mereka miliki berupa harta kekayaan dan 
hewan ternak, akan tetapi Allah menunda mereka hingga masa yang Dia 
tentukan dalam ilmu-Nya, yaitu hari Kiamat. Jika hari Kiamat datang, maka 
sesungguhnya Allah Maha melihat hamba-hamba-Nya, tidak ada sesuatu pun 
yang tersembunyi bagi-Nya, lalu Dia membalas mereka atas itu, bila baik maka 
dibalas baik, bila buruk maka buruk. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan kalaulah Allah mengirakan kesalahan manusia serta terus menyeksa 
mereka disebabkan amal-amal jahat yang mereka telah kerjakan, tentulah Ia 
tidak membiarkan tinggal di muka bumi sesuatu makhluk yang bergerak, akan 
tetapi (dia tidak bertindak dengan serta merta, bahkan) Ia memberi tempoh 
kepada mereka hingga ke suatu masa yang tertentu: kemudian apabila sampai 
tempoh mereka (maka Allah akan membalas masing-masing dengan adilnya), 
kerana sesungguhnya Allah sentiasa Melihat keadaan hamba-hambaNya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


36:1 


\ os 


Yā Sīn. Pembahasan tentang huruf-huruf semacam ini sudah ada di awal surah 
Al-Baqarah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Yaa, Siin. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


36:2 
Y asai oe iig 
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Allah bersumpah dengan Al-Our an yang ayat-ayatnya disusun dengan sangat 
rapi, tidak disusupi kebatilan dari depan dan belakangnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Demi Al-Ouran yang mengandungi hikmat-hikmat dan kebenaran yang tetap 
kukuh, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


36:3 
P élu ali Gal SI 


Sesungguhnya kamu -wahai Rasul- benar-benar termasuk para rasul yang Allah 
utus kepada hamba-hamba-Nya untuk memerintahkan mereka mentauhidkan- 
Nya dan menyembah-Nya semata. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya engkau (wahai Muhammad adalah seorang Rasul) dari Rasul- 
rasul yang telah diutus, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2792 


36:4 
t pii hya gi 


dan 5. Berdasarkan manhaj yang lurus dan syariat yang kokoh. Manhaj yang 
lurus dan syariat yang kokoh ini diturunkan dari Rabbmu Yang Mahaperkasa, 
yang tidak seorang pun mengalahkannya, Maha Penyayang kepada hamba- 
hamba-Nya yang Mukmin. 


— Indonesian Mokhtasar 


Yang tetap di atas jalan yang lurus (ugama Islam). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


36:5 
° mail hai Jagat 


dan 5. Berdasarkan manhaj yang lurus dan syariat yang kokoh. Manhaj yang 
lurus dan syariat yang kokoh ini diturunkan dari Rabbmu Yang Mahaperkasa, 
yang tidak seorang pun mengalahkannya, Maha Penyayang kepada hamba- 
hamba-Nya yang Mukmin. 


— Indonesian Mokhtasar 


Al-Quran itu, diturunkan oleh Allah Yang Maha Kuasa, lagi Maha Mengasihani, 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


36:6 


Z a oak ot irojn tah Tagon AN 
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Kami menurunkan hal itu kepadamu agar kamu memperingatkan suatu 
kaum, yaitu orang-orang Arab yang belum pernah didatangi oleh seorang Rasul 
untuk memperingatkan mereka. Mereka adalah orang-orang yang lengah dari 
iman dan tauhid. Demikian juga keadaan setiap umat yang telah terputus dari 
peringatan Allah, mereka memerlukan rasul yang mengingatkan mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Supaya engkau memberi peringatan dan amaran kepada kaum yang datuk 
neneknya telah lama tidak diberikan peringatan dan amaran; sebab itulah 
mereka lalai. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


36:7 
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Sungguh azab Allah telah layak ditimpakan kepada kebanyakan dari mereka 
sesudah mereka mengetahui kebenaran dari Allah melalui lisan rasul-Nya lalu 
mereka tidak beriman kepadanya, mereka tetap di atas kekufuran mereka, 
tidak mempercayai Allah dan rasul-Nya, tidak mengamalkan kebenaran yang 
dibawa oleh rasul. 


— Indonesian Mokhtasar 


Demi sesungguhnya, telah tetap hukuman seksa atas kebanyakan mereka, 
kerana mereka tidak mahu beriman. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


36:8 
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Perumpamaan mereka dalam hal ini adalah seperti orang-orang yang 
dibelenggu leher mereka, tangan mereka dikumpulkan bersama leher mereka di 
bawah janggut mereka, hal ini memaksa mereka untuk mengangkat kepala 
mereka ke langit, mereka tidak mampu menundukkan kepada mereka. Mereka 
adalah orang-orang yang terbelenggu dari iman kepada Allah, maka mereka 
tidak mengikuti kebenaran dan tidak menundukkan kepala mereka untuk 
kebenaran. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Sesungguhnya Kami jadikan (kesombongan dan keengganan mereka tunduk 
kepada kebenaran sebagai) belenggu yang memberkas kedua tangan mereka ke 
batang leher mereka: (lebarnya belenggu itu) sampai (menongkatkan) dagu 
mereka lalu menjadilah mereka terdongak. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


36:9 


w ig oa G otb AO II Ia 2 2 8... of. A i PEORES 
l agran Y aga SI Ia agil ag Iin agail o oa USG 


Kami menjadikan penghalang dari kebenaran di depan mereka, penghalang 
dari belakang mereka, Kami menutup penglihatan mereka dari kebenaran 
sehingga mereka tidak melihat kebenaran dengan penglihatan yang membuat 
mereka bisa mengambil manfaat darinya. Hal itu terjadi pada mereka sesudah 
mereka menentang dan tetap bersikukuh di atas kekufuran. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Kami jadikan (sifat tamak dan gila mereka kepada harta benda dan pangkat 
itu sebagai) sekatan (yang menghalang mereka daripada memandang kepada 
keburukan dan kesingkatan masa dunia yang ada) di hadapan mereka, dan 
sekatan (yang menghalang mereka daripada memikirkan azab yang ada) di 
belakang mereka (pada hari kiamat). lalu Kami tutup pandangan mereka; maka 
dengan itu, mereka tidak dapat melihat (jalan yang benar). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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36:10 


ye Gelap Yayan adal aga lilis age sigug 


Sama saja bagi orang-orang kafir yang menentang kebenaran itu, apakah kamu 
-wahai Muhammad- memperingatkan mereka atau tidak, mereka tetap tidak 
akan membenarkan apa yang kamu datangkan dari sisi Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (dengan sebab itu) sama sahaja kepada mereka, engkau beri amaran atau 
engkau tidak beri amaran kepadanya - mereka tidak akan beriman. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


36:11 


AI pa Jala Bian bo uh DAA Geng SAN gi oa Ja US 


Sesungguhnya orang yang benar-benar mengambil manfaat dari peringatanmu 
adalah orang yang membenarkan Al-Our'an ini dan mengikuti isi kandungannya, 
takut kepada Tuhannya dalam kesendiriannya, di saat tidak ada yang 
melihatnya kecuali Allah. Maka kabarkanlah kepada orang yang sifat-sifatnya 
demikian sesuatu yang membahagiakannya, yaitu bahwa Allah menghapus 
dosa-dosanya dan mengampuninya, dan pahala besar menantikannya di 
Akhirat, yaitu masuk Surga. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Sesungguhnya peringatan dan amaran (yang berkesan dan mendatangkan 
faedah) hanyalah yang engkau berikan kepada orang yang sedia menurut ajaran 
Al-Ouran serta ia takut (melanggar perintah Allah) Ar-Rahman semasa ia tidak 
dilihat orang dan semasa ia tidak melihat azab Tuhan. Oleh itu berilah 
kepadanya berita yang mengembirakan dengan keampunan dan pahala yang 
mulia. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


36:12 


i Oh Ala) gÀ Ainai piri dg aeg | gang La SAS, EATE 


Sesungguhnya Kami yang menghidupkan orang-orang yang mati dan 
membangkitkan mereka pada hari Kiamat untuk menghadapi hisab. Kami 
mencatat amal saleh dan amal buruk yang mereka lakukan semasa hidup di 
dunia. Kami menulis usaha mereka yang ada efeknya setelah kematian mereka 
berupa saleh seperti sedekah jariah, atau amalan buruk seperti kekufuran. Kami 
mencatat segala sesuatu dalam satu kitab yang jelas, yaitu Lauhul Mahfuz. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya Kami menghidupkan orang-orang yang mati, dan Kami tuliskan 
segala yang mereka telah kerjakan serta segala kesan perkataan dan perbuatan 
yang mereka tinggalkan. Dan (ingatlah) tiap-tiap sesuatu kami catitkan satu 
persatu dalam Kitab (ibu Suratan) yang jelas nyata. 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


36:13 


yr Gun WA) daya Gl Jia Ag Sg 


Buatlah -wahai Rasul- bagi orang-orang kafir yang menentang dan mendustakan 
itu satu contoh yang mengandung pelajaran bagi mereka, yaitu kisah penduduk 
suatu negeri manakala rasul-rasul mereka datang kepada mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan ceritakanlah kepada mereka satu keadaan yang ajaib mengenai kisah 
penduduk sebuah bandar (yang tertentu) iaitu ketika mereka didatangi Rasul- 
rasul (Kami), 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


36:14 


VA daa AI AG A GAB Lah AS Gal agaj Liku) i 


Manakala Kami mengutus pertama kali kepada mereka dua orang rasul untuk 
mengajak mereka kepada Tauhid dan penyembahan kepada Allah, lalu mereka 
mendustakan keduanya, lalu Kami mendukung dua rasul itu dengan rasul yang 
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ketiga. Maka ketiga rasul itu berkata kepada penduduk negeri, "Sesungguhnya 
kami bertiga ini adalah utusan Allah kepada kalian untuk mengajak kalian agar 
mentauhidkan Allah dan mengikuti syariat-Nya." 


— Indonesian Mokhtasar 


Ketika Kami mengutus kepada mereka dua orang Rasul lalu mereka 
mendustakannya: kemudian Kami kuatkan (kedua Rasul itu) dengan Rasul yang 
ketiga, lalu Rasul-rasul itu berkata: ` Sesungguhnya kami ini adalah diutuskan 
kepada kamu '. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


36:15 


1o GAY) ai Ol perih oa GaaS Oil Lag Lili yig Y AKI La | gita 


Penduduk negeri menjawab para rasul, “Kalian ini hanyalah manusia seperti 
kami, tidak ada keunggulan bagi kalian atas kami, Allah yang Maha Penyayang 
tidak menurunkan wahyu apa pun kepada kalian, kalian ini hanya berdusta atas 
nama Allah terkait apa yang kalian katakan.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Penduduk bandar itu menjawab: "Kamu ini tidak lain hanyalah manusia seperti 
kami juga, dan Tuhan Yang Maha Pemurah tidak menurunkan sesuatupun 
(tentang ugama yang kamu dakwakan): Kamu ini tidak lain hanyalah berdusta". 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


36:16 
MT giua ASIN UG) alas Uno Il 


Ketiga Rasul itu menjawab pendustaan penduduk negeri, “Tuhan kami 
mengetahui sesungguhnya kami adalah utusan dari sisi-Nya kepada kalian 
Wahai penduduk negeri dan hal itu sudah cukup menjadi bukti bagi kami.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Rasul-rasul berkata: Tuhan Kami mengetahui bahawa sesungguhnya Kami 
adalah Rasul-rasul yang diutus kepada kamu, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


36:17 
YY Gasal abadi YI Kalo ag 


Tugas kami hanyalah menyampaikan apa yang diperintahkan kepada kami agar 
kami menyampaikannya kepada kalian dengan jelas, kami tidak memiliki 
kewenangan memberi kalian hidayah. 


— Indonesian Mokhtasar 
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"Dan tugas Kami hanyalah menyampaikan perintah-perintahNya dengan cara 
yang jelas nyata". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


36:18 
Pe nat bha oha oha a ORI Anao Adoh aoai a gt RR 
YA aall Kala Ua pa aLa yi ogi ad Gil a alas UG) | gita 


Penduduk negeri berkata kepada para Rasul, “Sesungguhnya kami ini merasa 
sial dengan kalian. Bila kalian tidak berhenti mendakwahi kami kepada Tauhid, 
niscaya kami akan menghukum kalian dengan lemparan kalian batu hingga mati 
dan kalian akan mendapatkan hukuman yang menyakitkan dari kami. 


— Indonesian Mokhtasar 


Penduduk bandar itu berkata pula: "Sesungguhnya kami merasa nahas dan 
malang dengan sebab kamu. Demi sesungguhnya, kalau kamu tidak berhenti 
(dari menjalankan tugas yang kamu katakan itu), tentulah kami akan merejam 
kamu dan sudah tentu kamu akan merasai dari pihak kami azab seksa yang 
tidak terperi sakitnya". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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36:19 
YA Gada AIA A Ja Ai SA coil akaa a ME 


Para Rasul menjawab mereka, “Kesialan selalu menempel pada diri kalian 
karena kalian kafir kepada Allah dan menolak mengikuti para Rasul-Nya. 
Apakah kalian merasa sial manakala kami mengingatkan kalian kepada Allah? 
Justru kalian adalah kaum yang berlebih-lebihan dalam mempraktikkan 
kekufuran dan kemaksiatan.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Rasul-rasul itu menjawab: "Nahas dan malang kamu itu adalah disebabkan 
(kekufuran) yang ada pada kamu. Patutkah kerana kamu diberi peringatan dan 
nasihat pengajaran (maka kamu mengancam kami dengan apa yang kamu 
katakan itu)? (Kamu bukanlah orang-orang yang mahu insaf) bahkan kamu 
adalah kaum pelampau". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


36:20 


Ye Galaga Tak ai Ji dag G Kasi Udi ba dg 


Seorang laki-laki datang bergegas dari belahan negeri yang jauh karena takut 
atas sikap kaumnya yang mendustakan para rasul, mengancam akan 
membunuh dan menyakiti mereka. Laki-laki ini berkata, “Wahai kaumku! 
Ikutilah apa yang dibawa oleh para Rasul itu.” 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan (semasa Rasul-rasul itu diancam), datanglah seorang lelaki dari hujung 
bandar itu dengan berlari, lalu memberi nasihat dengan katanya:" Wahai 
kaumku! Turutlah Rasul-rasul itu - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


36:21 


Yi DA ahg a Alap Y ca | gass 


Wahai kaumku! Ikutilah orang yang tidak meminta balasan dari kalian terkait 
apa yang telah mereka sampaikan kepada kalian. Mereka adalah orang-orang 
yang mendapatkan hidayah tentang apa yang mereka sampaikan kepada kalian 
dari Allah, yaitu wahyu-Nya. Barangsiapa yang demikian maka dia harus diikuti. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Turutlah orang-orang yang tidak meminta kapada kamu sesuatu balasan, 
sedang mereka adalah orang-orang mandapat hidayah petunjuk". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


36:22 
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TN daa AI Aa Gi WES dag 


Laki-laki yang memberikan nasihat tulus ini berkata, “Apa yang menghalangiku 


untuk menyembah Allah yang telah menciptakanku? Apa yang menghalangi 
kalian untuk menyembah Rabb yang menciptakan kalian. Hanya kepada-Nya 
semata kalian dikembalikan untuk dibangkitkan dan diberi balasan.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (apabila ditanya: Sudahkah engkau menerima ugama mereka? Maka 
jawabnya): "Mengapa aku tidak menyembah Tuhan yang menciptakan daku, 
dan yang kepadaNyalah (aku dan) kamu semua akan dikembalikan? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


36:23 


haet Ga gan Ani gan A Sh Ý te Sisa MN Srno Bge A WEE 
. £ - - . . “d . Bas d a 
yY osii Yg Li PERAK AS iY a 3 CHA oy Ul Alle As 9d (ya diiile 


Apakah aku mengangkat sesembahan selain Allah? Bila Allah yang Maha 
Penyayang menghendaki keburukan bagiku, maka sesembahan tersebut tida 
akan membantuku sedikit pun, karena mereka tidak memiliki manfaat dan 


k 


mudarat, tidak mampu menyelamatkanku dari keburukan yang Allah kehendaki 


terhadapku bila aku mati di atas kekufuran. 


— Indonesian Mokhtasar 
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"Patutkah aku menyembah beberapa tuhan yang lain dari Allah? (Sudah tentu 
tidak patut, kerana) jika Allah yang Maha Pemurah hendak menimpakan daku 
dengan sesuatu bahaya, mereka tidak dapat memberikan sebarang syafaat 
kepadaku, dan mereka juga tidak dapat menyelamatkan daku. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


36:24 
ve h Jia Al II Ga 


Jika aku mengangkat mereka sebagai sesembahan selain Allah maka aku 
benar-benar di atas kesalahan yang nyata, karena aku menyembah sesuatu 
yang tidak berhak disembah dan meninggalkan siapa yang berhak. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Sesungguhnya aku (kalau melakukan syirik) tentulah aku pada ketika itu 
berada dalam kesesatan yang nyata. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


36:25 


yo gaad aky Eal il 
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Sesungguhnya aku -wahai kaumku- telah beriman kepada Tuhanku dan Tuhan 
kalian, maka dengarkanlah aku. Aku tidak peduli dengan pembunuhan yang 
kalian ancamkan kepadaku. Maka kaumnya tidak melakukan apa pun kecuali 
membunuhnya, kemudian Allah memasukkannya ke dalam Surga. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Sesungguhnya aku telah beriman kepada Tuhan kamu, maka dengarlah 
(nasihatku)",. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


36:26 
Yi aja (eng Cl JB dial JAS JS 


dan 27. Untuk memuliakan laki-laki yang telah gugur tersebut maka dikatakan 
kepadanya, “Masuklah ke dalam Surga”. Manakala dia masuk dan menyaksikan 
berbagai kenikmatan di dalamnya, maka dia berkata seraya berharap, 
“Seandainya kaumku yang mendustakanku dan membunuhku mengetahui apa 
yang aku dapatkan berupa ampunan terhadap dosa-dosaku dan kemuliaan dari 
Tuhanku kepadaku, niscaya mereka akan beriman sebagaimana aku beriman, 
lalu mereka mendapatkan balasan seperti apa yang aku dapatkan. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Setelah ia mati) lalu dikatakan kepadanya: "Masuklah ke dalam Syurga". Ia 
berkata: "Alangkah baiknya kalau kaumku mengetahui - 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


36:27 
GAH Ca AA LA HAB Lay 


dan 27. Untuk memuliakan laki-laki yang telah gugur tersebut maka dikatakan 
kepadanya, “Masuklah ke dalam Surga”. Manakala dia masuk dan menyaksikan 
berbagai kenikmatan di dalamnya, maka dia berkata seraya berharap, 
“Seandainya kaumku yang mendustakanku dan membunuhku mengetahui apa 
yang aku dapatkan berupa ampunan terhadap dosa-dosaku dan kemuliaan dari 
Tuhanku kepadaku, niscaya mereka akan beriman sebagaimana aku beriman, 
lalu mereka mendapatkan balasan seperti apa yang aku dapatkan. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Tentang perkara yang menyebabkan daku diampunkan oleh Tuhanku, serta 
dijadikannya daku dari orang-orang yang dimuliakan". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


36:28 


YA Gl ja US Lag pakai a MA ya “daa Ga “dung (elo WI Lag CP 
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Kami tidak memerlukan bala tentara Malaikat yang turun dari langit untuk 
membinasakan kaumnya yang mendustakannya dan membunuh mereka, 
karena perkara mereka sangat mudah bagi Kami. Kami telah menetapkan 
bahwa kebinasaan mereka adalah dengan suara menggelagar dari langit bukan 
dengan menurunkan Malaikat azab. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Kami tidak menurunkan kepada kaumnya sesudah ia (mati) sebarang 
pasukan tentera dari langit (untuk membinasakan mereka), dan tidak perlu 
Kami menurunkannya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


36:29 


YA Sg Ah JA Bang dak Y) SS oy 


Pembinasaan atas kaumnya hanya dengan satu suara keras yang Kami kirimkan 
kepada mereka, maka tahu-tahu mereka terkapar tak bernyawa dan tak bersisa, 
mereka seperti api yang menyala lalu padam seketika, tak meninggalkan bekas. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Kebinasaan mereka) hanyalah dilakukan dengan satu pekikan (yang dahsyat), 
maka dengan serta merta mereka semua sunyi-sepi tidak hidup lagi. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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36:30 


Te Gap Jia “Ap NAS) sia CA pa La lali yi Sial 


Betapa dalam penyesalan dan kesedihan orang-orang yang mendustakan pada 
hari Kiamat manakala mereka menyaksikan azab. Hal itu karena semasa mereka 
hidup di dunia, tidak seorang pun rasul datang kepada mereka dari sisi Allah 
kecuali mereka mengejek dan memperolok-oloknya. Maka akibat yang harus 
mereka pikul adalah penyesalan pada hari Kiamat atas kelalaian mereka 
terhadap hak-hak Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sungguh besar perasaan sesal dan kecewa yang menimpa hamba-hamba (yang 
mengingkari kebenaran)! Tidak datang kepada mereka seorang Rasul melainkan 
mereka mengejek-ejek dan memperolok-olokkannya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


36:31 
PI San Y agil agii SAN Ga ali IAI AS Yang Ali 


Apakah orang-orang yang mendustakan para rasul dan merendahkan mereka 
tidak mengambil pelajaran dari umat-umat sebelum mereka. Mereka telah mati 
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dan tidak akan pernah kembali ke dunia lagi, sebaliknya mereka telah berangkat 
menuju amalan yang telah mereka lakukan, dan Allah akan membalas mereka 
atas itu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Tidakkah mereka mengetahui berapa banyak umat-umat yang telah Kami 
binasakan sebelum mereka? Umat-umat yang telah binasa itu tidak kembali lagi 
kepada mereka (bahkan kembali kepada Kami, untuk menerima balasan). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


36:32 


PY Gaji Ul aa UH lg 


Semua umat tanpa kecuali akan dihadirkan di hadapan Kami pada hari Kiamat 
sesudah mereka dibangkitkan untuk Kami beri balasan atas amal-amal mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan tidak ada satu makhluk pun melainkan dihimpunkan ke tempat perbicaraan 
Kami, semuanya dibawa hadir (untuk menerima balasan). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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36:33 


2 ket 3 z -. keai- -iro o T agog 3. ofe aak a 
PY GAG Aias LA gia agili inal diall gagyi agl 43153 


Salah satu bukti bagi orang-orang yang mendustakan kebangkitan bahwa 
kebangkitan itu adalah hak yaitu bumi yang kering kerontang ini. Kami 
menurunkan hujan kepadanya dari langit, lalu dengan hujan itu Kami 
menumbuhkan berbagai macam tanaman, dan darinya Kami mengeluarkan 
berbagai macam biji-bijian untuk dimakan oleh manusia. Allah yang 
menghidupkan bumi sesudah menurunkan hujan atasnya dan mengeluarkan 
tanaman Mahakuasa untuk menghidupkan orang-orang mati dan 
membangkitkan mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan dalil yang terang untuk mereka (memahami kekuasaan dan kemurahan 
kami), ialah bumi yang mati: kami hidupkan dia serta kami keluarkan 
daripadanya biji-bijian, maka daripada biji-bijian itu mereka makan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


36:34 


re gagali ca pad GOA GE Jai ya GS Up Ulang 


Kami menjadikan bumi yang disiram hujan itu menjadi kebun-kebun kurma 
dan anggur, Kami memancarkan mata air di sana untuk mengairinya. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Dan kami jadikan di bumi itu kebun-kebun kurma dan anggur, dan kami 
pancarkan padanya beberapa matair, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


36:35 


ro Sg aa dilas Lag So ai ya gt 


Agar manusia makan dari buah kebun-kebun itu apa yang Allah limpahkan 
kepada mereka sebagai kenikmatan tanpa mereka melakukan usaha yang 
berarti padanya. Tidakkah mereka mensyukuri Allah yang telah memberi 
mereka semua itu sebagai karunia dari-Nya dan rahmat kepada mereka dengan 
menyembah-Nya semata dan beriman kepada rasul-rasul-Nya? 


— Indonesian Mokhtasar 


Supaya mereka makan dari buah-buahannya dan dari apa yang dikerjakan oleh 
tangan mereka: maka patutkah mereka tidak bersyukur? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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36:36 


| Ape Gya 0 Lah 2 ot a aa IKA ata a ziaes 
VI ggal Y aag agi Cag GaS Ei Laa GS YI GIS GA yaa 


Mahasuci Allah lagi Mahatinggi yang telah menciptakan berbagai jenis 
tanaman dan buah-buahan, yang telah menciptakan manusia laki-laki dan 
perempuan dan yang telah menciptakan makhluk-makhluk lainnya yang tidak 
manusia ketahui di darat, laut dan lainnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maha Suci Tuhan yang telah menciptakan makhluk-makhluk semuanya 
berpasangan; sama ada dari yang ditumbuhkan oleh bumi, atau dari diri 
mereka, ataupun dari apa yang mereka tidak mengetahuinya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


36:37 
Py galbi ah IA AN aia Gelas Jali agi iasg 


Bukti bagi manusia terkait keesaan Allah adalah bahwa Kami melenyapkan 
cahaya dengan perginya siang dan datangnya malam saat Kami menarik siang 
darinya, Kami mendatangkan kegelapan sesudah kepergian siang, dan 
kemudian manusia masuk ke dalam kegelapan. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan lagi dalil yang terang untuk mereka (berfikir) ialah malam: Kami hilangkan 
siang daripadanya, maka dengan serta-merta mereka berada dalam gelap- 
gelita; 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


36:38 
PA mi Jajal Saat US Upi SAI obi Gailig 


Bukti keesaan Allah adalah matahari yang beredar dalam orbit yang Allah 
ketahui kadarnya, tanpa bisa dilampauinya. Penentuan itu adalah penentuan 
Allah yang Maha Perkasa yang tidak dikalahkan oleh siapa pun, Maha 
mengetahui yang tidak ada sesuatu pun yang samar bagi-Nya terkait urusan- 
urusan makhluk-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (sebahagian dari dalil yang tersebut ialah) matahari, ia kelihatan beredar ke 
tempat yang ditetapkan baginya, itu adalah takdir Tuhan yang Maha Kuasa, lagi 
Maha Mengetahui, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


36:39 
PA ali cash Als ae ga Dia AN ális 
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Bukti yang menunjukkan keesaan Allah adalah rembulan ini yang telah Kami 
tentukan peredarannya setiap malamnya. Ia mulai terlihat tipis kemudian 
nampak besar kemudian kembali tipis sehingga ia menjadi seperti tandan 
kurma tanpa buah yang sudah mengering, dalam keringkihannya, 
merunduknya, warnanya yang menguning dan usianya yang tua. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan bulan pula Kami takdirkan dia beredar melalui beberapa peringkat, 
sehingga di akhir peredarannya kelihatan kembalinya pula ke peringkat awalnya 
- (berbentuk melengkung) seperti tandan yang kering. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


36:40 
E DA 13 e BAU Z -RaT Sa SA E a A í Tat SN A obn? G 
£. Gs SA Gb GEGT AAN Hall Jali S9 A Ol Up Ah jag 


Bukti-bukti matahari dan rembulan, siang dan malam ditetapkan dengan 
ketentuan dari Allah, ia tidak akan melampau batas yang sudah ditentukan 
untuknya. Matahari tidak akan mendahului rembulan untuk merubah 
perjalanannya atau melenyapkan cahayanya: malam tidak mungkin mengejar 
siang dan datang sebelum siang selesai. Semua makhluk yang ditundukkan ini 
dan juga bintang-bintang dan planet-planet lainnya mempunyai orbit edar 
berdasarkan takdir dan penjagaan dari Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 
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(Dengan ketentuan yang demikian), matahari tidak mudah baginya mengejar 
bulan, dan malam pula tidak dapat mendahului siang: kerana tiap-tiap satunya 
beredar terapung-apung di tempat edarannya masing-masing. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


36:41 
e AA AA a apinya Giaa Ul agi Ae 


Di antara bukti bagi mereka tentang keesaan Allah dan pemberian nikmat 
kepada hamba-Nya adalah bahwa Kami mengangkut orang-orang yang selamat 
dari banjir besar dari anak cucu Adam pada masa Nuh di dalam bahtera yang 
sarat dengan makhluk-makhluk Allah. Allah mengangkut sepasang makhluk dari 
setiap jenis di dalam kapal tersebut. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan satu dalil lagi untuk mereka (insaf) ialah, Kami membawa belayar jenis 
keluarga mereka dalam bahtera yang penuh sarat: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


36:42 
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EY Os La Alia a pgi AA 


Di antara bukti bagi mereka tentang keesaan Allah dan pemberian nikmat 
kepada hamba-Nya adalah bahwa Kami menciptakan bagi mereka perahu- 
perahu seperti bahtera Nuh untuk dinaiki. 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan Kami ciptakan untuk mereka, jenis-jenis kenderaan yang sama dengannya, 
yang mereka dapat mengenderainya. 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


36:43 


EY Usah AA Yg AH ja DA agi ai a SIS 


Seandainya Kami hendak menenggelamkan mereka, maka Kami 
menenggelamkan mereka, tidak ada penolong yang menolong mereka bila Kami 
menenggelamkan mereka, tidak ada penyelamat yang menyelamatkan mereka 
bila mereka tenggelam dengan perintah dan keputusan Kami. 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan jika kami kehendaki, kami boleh tenggelamkan mereka; (kiranya Kami 
lakukan yang demikian) maka tidak ada yang dapat memberi pertolongan 
kepada mereka, dan mereka juga tidak dapat diselamatkan, - 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


36:44 


tt Cam (il ag Úa iaig Y$ 


Hanya saja Kami menyayangi mereka dengan menyelamatkan mereka dari 
penenggelaman agar mereka bisa bersenang-senang hingga masa yang 
ditentukan, tidak lebih dari itu. Semoga dengan itu mereka mau mengambil 
pelajaran lalu beriman. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kecuali dengan kemurahan dari pihak Kami memberi rahmat dan kesenangan 
hidup kepada mereka hingga ke suatu masa. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


36:45 
to gga $ ati aiii Lag Alaf Gin La Jai Api OB ig 


Jika dikatakan kepada kaum musyrikin yang menolak untuk beriman, “Berhati- 
hatilah dengan amalan yang kalian siapkan untuk kehidupan Akhirat beserta 
kesulitan-kesulitannya yang pasti akan kalian hadapi, berhati-hatilah terhadap 
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dunia yang pergi berlalu, semoga Allah memberikan rahmat-Nya kepada 
kalian,” mereka tidak mengindahkannya, sebaliknya mereka berpaling tanpa 
menghiraukan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan apabila dikatakan kepada mereka: " berjaga-jagalah kamu akan apa yang 
ada di hadapan kamu (dari urusan-urusan hidup di dunia ini), dan apa yang ada 
di belakang kamu (dari huru-hara dan balasan akhirat), supaya kamu beroleh 
rahmat", (mereka tidak mengindahkannya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


36:46 


II aa a Aa Sa Raina an aa Kao 
ET Cakar Lae Ia YI agan ciale Ga iale OA pg Lag 


Setiap kali orang-orang musyrikin yang menentang itu didatangi oleh ayat-ayat 
Allah yang menunjukkan keesaan-Nya dan bahwa hanya Dia yang berhak untuk 
disembah, mereka selalu berpaling darinya, tidak mengambil pelajaran darinya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (itulah tabiat mereka) tidak ada sesuatu keterangan yang sampai kepada 
mereka dari keterangan-keterangan tuhan mereka melainkan mereka selalu 
berpaling daripadanya (enggan menerimanya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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36:47 


J Asi Si aahi Ad Uig Gi oya Andai Pa Gill gás yii JÓ Ah) AA) Uas giii agi Jab Nag 


Bila dikatakan kepada orang-orang yang menentang itu, “Bantulah orang-orang 
fakir dan miskin dengan harta yang telah Allah berikan kepada kalian!” Maka 
mereka menjawab penuh pengingkaran kepada orang-orang yang beriman, 
“Apakah kami harus memberi makan orang-orang yang bila Allah berkehendak 
memberinya makan maka Dia pasti akan memberinya!? Kami tidak menyelisihi 
kehendak Allah, kalian itu -wahai orang-orang Mukmin- hanya berada di atas 
kesalahan yang jelas dan kejauhan dari kebenaran.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan apabila dikatakan kepada mereka:" Dermakanlah sebahagian dari rezeki 
yang dikurniakan Allah kepada kamu", berkatalah orang-orang yang kafir itu 
kepada orang-orang yang beriman (secara mengejek-ejek): " Patutkah kami 
memberi makan kepada orang yang jika Allah kehendaki tentulah Ia akan 
memberinya makan? Kamu ini hanyalah berada dalam kesesatan yang nyata". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


36:48 
tA Gili iik oy Egi IA ga Dalang 
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Orang-orang kafir yang mengingkari Kebangkitan berkata dengan penuh 
pendustaan dan pengingkaran, “Kapan Kebangkitan itu terjadi jika kalian -wahai 
orang-orang Mukmin- memang benar dalam pernyataan kalian bahwa ia bakal 
terjadi?” 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (apabila mereka diingatkan tentang huru-hara dan balasan akhirat) mereka 
bertanya (secara mempersenda): " Bilakah datangnya (hari akhirat) yang 
dijanjikan itu? Jika betul kamu orang-orang yang benar (maka kami sedia 
menunggu)!", 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


36:49 


Dia nek on anhu an ban aan qe 
£I Cakad ARI AAA baag dana YI Gajah La 


Orang-orang yang mendustakan Kebangkitan dan menilainya tidak mungkin itu 
tidak menunggu kecuali tiupan pertama saat sangkakala ditiup, suaranya 
mengejutkan mereka padahal saat itu mereka sedang sibuk dengan urusan 
dunia, jual beli, mengurus kebun, menggembala dan sebagainya dari kesibukan- 
kesibukan dunia. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Mereka tidak menunggu melainkan satu pekikan yang - (dengan secara 
mengejut) akan membinasakan mereka semasa mereka dalam keadaan leka 
bertengkar (merundingkan urusan dunia masing-masing). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


36:50 


Saat suara menggelegar sangkakala terdengar, maka sebagian tidak sempat 
lagi berwasiat kepada sebagian lainnya, mereka juga tidak bisa pulang ke 
rumah-rumah dan keluarga mereka, karena mereka langsung mati dalam 
keadaan demikian. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka dengan itu, mereka tidak berpeluang membuat sebarang pesanan (wasiat 
atau lainnya), dan (kalau mereka berada di luar) mereka tidak sempat kembali 
kepada keluarganya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


36:51 
oy galui agg (AI CINA Ga Ah IIA an A a 
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Lalu tiupan sangkakala yang kedua ditiup untuk Kebangkitan, mereka semua 
pun keluar dari kubur menuju Rabb mereka dengan bergegas untuk 
menghadapi hisab dan menerima balasan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sudah tentu akan ditiupkan sangkakala (menghidupkan orang-orang yang 
telah mati; apabila berlaku yang demikian) maka semuanya segera bangkit 
keluar dari kubur masing-masing (untuk) mengadap Tuhannya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


36:52 


oy GAN Bag SAS 263 La JAR PENA ya as ya lag | 


Orang-orang kafir yang mendustakan Kebangkitan itu berkata dengan penuh 
penyesalan, "Duhai betapa meruginya kami. Siapa gerangan yang 
membangunkan kami dari kubur kami? Maka pertanyaan mereka pun dijawab, 
"Inilah yang telah Allah janjikan, ini pasti terjadi, para Rasul telah berkata benar 
tentang apa yang mereka sampaikan dari Rabb mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Pada ketika itu) orang-orang yang tidak percayakan hidup semula berkata: 
Aduhai celakanya kami! Siapakah yang membangkitkan kami dari kubur tempat 
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tidur kami?,, (Lalu dikatakan kepada mereka): " Inilah dia yang telah dijanjikan 
oleh Allah Yang Maha Pemurah dan benarlah berita yang disampaikan oleh 
Rasul-rasul!, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


36:53 


z 3-a o a RR n PE UI a T E 4 PE R 
oy Gada Ual Apa Ah Jala pang daa Y) CAS oy 


Kebangkitan dari alam kubur hanyalah akibat dari tiupan sangkakala yang 
kedua, selanjutnya seluruh makhluk hadir pada hari Kiamat untuk menghadapi 
hisab. 


— Indonesian Mokhtasar 


Hanyalah dengan berlakunya satu pekikan sahaja, maka dengan serta merta 
mereka dihimpunkan ke tempat perbicaraan Kami, semuanya dibawa hadir 
(untuk menerima balasan). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


36:54 
os gugla aiik La Y) OGA Yg Gi gaii albi Y pala 
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Keputusan pada hari itu ditetapkan dengan adil. Kalian -wahai para hamba- 
tidak dizalimi sedikit pun, keburukan kalian tidak ditambah, kebaikan kalian 
tidak dikurangi, akan tetapi kalian mendapatkan balasan sempurna atas apa 
yang kalian perbuat di dunia. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka pada hari itu, tidak ada seseorang yang akan dianiaya sedikitpun, dan 
kamu pula tidak akan dibalas melainkan menurut amal yang kamu telah 
kerjakan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


36:55 
oo Gi gii A 


Sesungguhnya penghuni Surga pada hari Kiamat sangat sibuk sehingga tidak 
bisa memikirkan orang lain, karena mereka menyaksikan kenikmatan abadi, 
kemenangan besar, mereka sedang berbahagia dan bersuka cita. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya penduduk Syurga pada hari itu, berada dalam keadaan sibuk leka 
menikmati kesenangan, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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36:56 
on Gin MN ie JB AAS h 


Mereka dan pasangan mereka bersenang-senang di atas ranjang-ranjang di 
bawah naungan Surga yang rindang. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka dengan pasangan-pasangan mereka bersukaria di tempat yang teduh, 
sambil duduk berbaring di atas pelamin; 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


36:57 
oy Gaib U pls Ka ta Ai 


Di Surga mereka menikmati berbagai macam buah-buahan yang lezat, ada 
anggur, buah tin dan delima, mereka juga mendapatkan segala bentuk 
kesenangan dan kenikmatan. Apa yang mereka minta akan mereka dapatkan. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Mereka beroleh dalam Syurga itu pelbagai jenis buah-buahan, dan mereka 
beroleh apa sahaja yang mereka kehendaki: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


36:58 


Lebih dari itu mereka semuanya mendapatkan salam (keselamatan) dari Rabb 
mereka yang Maha Penyayang. Bila Rabb mereka memberi mereka salam, maka 
mereka mendapatkan segala bentuk keselamatan dari segala sisi, mereka 
mendapatkan penghormatan yang tidak ada penghormatan yang melebihinya. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Mereka juga beroleh) ucapan salam sejahtera dari Tuhan Yang Maha 
Mengasihani. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


36:59 


oa GA gi aai Tol 
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Pada hari itu dikatakan kepada kaum musyrikin, Berpisahlah kalian dari orang- 
orang yang beriman, karena orang-orang yang beriman tidak layak bersama 
kalian, karena balasan kalian dengan balasan mereka berbeda, sifat kalian 
dengan sifat mereka juga berbeda.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (sebaliknya dikatakan kepada orang-orang yang kafir): "Berpisahlah kamu 
pada hari ini, hai orang-orang yang berdosa, (dari bercampur gaul dengan 
orang-orang yang beriman). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


36:60 
a a Ba- o2 PP PAN TA AR a ARAU Ia PS 
Ta Gasa gas ASI “Aj Obama) | geni Y Ol aale gita ASI Age Adi 


Bukankah Aku sudah berwasiat kepada kalian wahai Bani Adam dan 
memerintahkan kalian melalui lisan para rasul-Ku dan Aku berfirman kepada 
kalian, "Jangan mengikuti setan dengan melakukan berbagai macam kekufuran 
dan kemaksiatan, sesungguhnya setan itu adalah musuh yang nyata bagi 
kalian." Bagaimana mungkin orang yang berakal mematuhi musuhnya yang 
tampak permusuhannya? 


— Indonesian Mokhtasar 
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"Bukankah Aku telah perintahkan kamu wahai anak-anak Adam, supaya kamu 
jangan menyembah Syaitan? Sesungguhnya ia musuh yang nyata terhadap 
kamu! 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


36:61 


aya a 1 LE e sao? ÍL 
“4 Anisa hya IA inei og 


Aku telah memerintahkan kalian -wahai Bani Adam- agar menyembah-Ku 
semata, jangan menyekutukan-Ku dengan apa pun. Ibadah kepada-Ku dan 
menaati-Ku adalah jalan lurus yang menyampaikan kepada rida-Ku dan Surga- 
Ku, akan tetapi kalian tidak melakukan apa yang Aku wasiatkan dan 
perintahkan kepada kalian. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Dan (Aku perintahkan): hendaklah kamu menyembahKu; inilah jalan yang 
lurus. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


36:62 
AY gaiii jaiak A a Diya Ala Jual g 
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Setan telah menyesatkan banyak orang dari kalian, apakah kalian tidak 
mempunyai akal yang menuntun kalian untuk menaati Tuhan kalian dan 
menyembah-Nya semata serta memperingatkan kalian agar tidak menaati setan 
yang merupakan musuh kalian yang sangat nyata. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Dan sesungguhnya Syaitan itu telah menyesatkan golongan yang ramai di 
antara kamu: (setelah kamu mengetahui akibat mereka) maka tidakkah 
sepatutnya kamu berfikir dan insaf? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


36:63 
waa La Aa ola 


Ini adalah api neraka Jahanam yang pernah diancamkan kepada kalian di 
dunia karena kekufuran kalian, saat itu kalian tidak melihatnya, adapun hari ini 
maka kalian menyaksikannya dengan mata kepala kalian. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Yang kamu saksikan sekarang ialah neraka Jahannam, yang kamu selalu 
diancam memasukinya (kalau kamu tidak taatkan perintah Allah). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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36:64 


Ba oa 


qé Cab aiik La agai Ur gta 


Masuklah kalian ke dalamnya pada hari ini, rasakanlah panasnya, kalian 
tinggal di sana selama-lamanya karena kekufuran kalian semasa kalian hidup di 
dunia. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Rasalah kamu bakarannya pada hari ini, disebabkan perbuatan kufur yang 
kamu telah lakukan!" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


36:65 
To gk JG Lay aglaj gig agati Gaig Aga gi (AE aiii agii 


Pada hari ini, Kami menutup mulut mereka rapat-rapat, sehingga mereka 
menjadi bisu tidak berbicara untuk mengingkari kekufuran dan kemaksiatan 
yang mereka kerjakan di dunia, dan Kami menjadikan tangan mereka berbicara 
menyampaikan apa yang dilakukannya di dunia, lalu kaki mereka memberikan 
kesaksian atas apa yang mereka lakukan berupa kemaksiatan dan ia berjalan 
kepadanya. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Pada waktu itu Kami meteraikan mulut mereka (sejurus): dan (memberi peluang 
kepada) tangan-tangan mereka memberitahu Kami (kesalahan masing-masing), 
dan kaki mereka pula menjadi saksi tentang apa yang mereka telah usahakan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


36:66 
11 Goa (la byah a gisi (Ae Wwalal SUA 33 


Seandainya Kami berkehendak untuk melenyapkan penglihatan mereka, 
niscaya Kami melenyapkannya sehingga mereka tidak bisa melihat. Kemudian 
mereka bergegas menuju titian untuk melewatinya menuju Surga, mana 
mungkin mereka akan menyeberanginya padahal penglihatan mereka telah 
tiada. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Matahati orang-orang yang menderhaka itu rosak) dan kalau Kami kehendaki, 
Kami berkuasa menghapuskan bentuk dan biji mata kepala mereka menjadi 
rata, sehingga masing-masing menerpa mencari-cari jalan (yang biasa mereka 
lalui). (Kiranya dijadikan demikian) maka bagaimanakah mereka dapat 
melihatnya? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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36:67 
UV dar Yg ad Leak Lah Apa (le ketawa BUAS ig 


Seandainya Kami berkehendak untuk merubah bentuk penciptaan mereka dan 
mendudukkan mereka di atas kaki-kaki mereka, niscaya Kami merubah bentuk 
penciptaan mereka dan mendudukkan mereka di atas kaki-kaki mereka, 
sehingga mereka tidak bisa meninggalkan tempat mereka dan tidak bisa maju 
ke depan atau mundur ke belakang. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Kekuatan akal fikiran mereka juga tidak sihat) dan kalau kami kehendaki, kami 
berkuasa mangubahkan keadaan jasmani mereka (menjadi kaku beku) di 
tempat yang mereka berada padanya: maka dengan itu, mereka tidak dapat 
mara ke hadapan dan juga tidak dapat undur ke belakang. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


36:68 


AA Gay SN AN A Ka bo ag 


Manusia mana pun yang Kami panjangkan umurnya, Kami kembalikan dia ke 
masa lemah. Apakah mereka tidak memikirkan dengan akal mereka dan 
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mengetahui bahwa alam ini bukan alam kekekalan dan keabadian, bahwa alam 
yang kekal adalah alam Akhirat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (hendaklah diingat bahawa) sesiapa yang Kami panjangkan umurnya, Kami 
balikkan kembali kejadiannya (kepada keadaan serba lemah: hakikat ini 
memang jelas) maka mengapa mereka tidak mahu memikirkannya? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


36:69 


Pi 8 Boa POTEN TN SN PEM ARI: Gap Soma a Pa 
14 Gasa OA SAY) JA SI A Ai Lag Ad aile Lag 


Kami tidak mengajari Muhammad -sallallahu 'alaihi wa sallam- syair, dan 
memang itu tidak patut baginya, karena itu bukan tabiatnya, bukan tuntutan 
nalurinya, sehingga kalian bisa menuduhnya sebagai penyair. Yang Kami ajarkan 
kepadanya tidak lain adalah zikir dan Al-Qur'an yang nyata bagi siapa yang 
merenungkannya. 


- Indonesian Mokhtasar 


(Nabi Muhammad bukanlah penyair) dan Kami tidak mengajarkan syair 
kepadanya, dan kepandaian bersyair itu pula tidak sesuai baginya. Yang Kami 
wahyukan kepadanya itu tidak lain melainkan nasihat pengajaran dan Kitab Suci 
yang memberi penerangan; 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


36:70 


Ve Gokil ie Oil gaga GA DS ca JI 


Agar ia memperingatkan siapa yang hatinya hidup dan nalurinya bersinar, 
karena dia lah yang mengambil faedah darinya. Sedangkan azab akan menimpa 
orang-orang kafir, karena hujah telah tegak atas mereka dengan diturunkannya 
kitab dan telah sampainya dakwah kepada mereka, maka mereka tidak 
mempunyai alasan untuk membela diri. 


— Indonesian Mokhtasar 


Supaya ia memberi peringatan kepada orang yang sedia hidup (hatinya), dan 
supaya nyata tetapnya hukuman (azab) terhadap orang-orang yang kufur 
ingkar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


36:71 
VA gla Lgi Aga Uni Unas dl Una apl URUS Ul 135p Alai 
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Apakah mereka tidak melihat bahwa Kami menciptakan untuk mereka hewan 
ternak, mereka menguasai hewan-hewan tersebut, mereka menggunakannya 
untuk kemaslahatan mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Tidakkah mereka melihat dan memikirkan, bahawa Kami telah menciptakan 
untuk mereka binatang-binatang ternak, di antara jenis-jenis makhluk yang 
telah Kami ciptakan dengan kekuasaan Kami lalu mereka memilikinya? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


36:72 
YY Gal yig aga s3 giá api GAN, 


Kami menundukkan hewan-hewan tersebut bagi mereka sehingga hewan- 
hewan tersebut tunduk kepada mereka. Mereka mengendarai punggung 
sebagiannya dan meletakkan barang-barang mereka di atasnya serta mereka 
juga makan daging sebagian lainnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Kami jinakkan dia untuk kegunaan mereka, maka sebahagian di antaranya 
menjadi kenderaan mereka, dan sebahagian lagi mereka makan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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36:73 
VA Syaa NAN Un Uang di a ARI 


Mereka juga mendapatkan manfaat-manfaat lain selain mengendarai dan 
memakan dagingnya, seperti bulunya, rambutnya, kulitnya dan harganya. 
Darinya mereka membuat permadani dan pakaian. Mereka juga bisa meminum 
dari susunya. Mengapa mereka tidak bersyukur kepada Allah yang telah 
memberi mereka nikmat-nikmat tersebut dan selainnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan mereka beroleh berbagai faedah dan kegunaan pada binatang ternak itu 
dan juga beroleh minuman: maka mengapa mereka tidak mahu bersyukur? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


36:74 


Yg Gah adal Agil Pn) ON GA 1938313 


Orang-orang musyrikin mengangkat selain Allah sebagai tuhan-tuhan yang 
mereka sembah dengan harapan bahwa tuhan-tuhan tersebut menolong dan 
menyelamatkan mereka dari azab Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan tergamak mereka menyembah beberapa tuhan yang lain dari Allah, 
(dengan harapan semoga mereka mendapat pertolongan (dari makhluk- 
makhluk itu). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


36:75 
Vo dyah MA Al phg Ah ii Gaby Y 


Tuhan-tuhan yang mereka sembah itu tidak kuasa menolong diri mereka sendiri 
apalagi menolong orang yang menyembah mereka selain Allah. Mereka dan 
berhala-berhala mereka semuanya akan dihadirkan di depan azab, lalu sebagian 
dari mereka cuci tangan dari sebagian yang lain. 


— Indonesian Mokhtasar 


Benda-benda yang mereka sembah itu tidak dapat sama sekali menolong 
mereka, sedang benda-benda itu sendiri menjadi tentera yang akan dibawa 
hadir (pada hari kiamat, untuk memberi azab seksa) kepada mereka. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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36:76 


VA ika Lag Gaga a abi Ój pigi aji S 


Wahai Rasul! Jangan kamu bersedih karena ucapan mereka yang 
menyatakan, "Sesungguhnya kamu bukanlah seorang utusan, atau 
sesungguhnya kamu adalah penyair," dan kebohongan-kebohongan lainnya. 
Sesungguhnya Kami mengetahui apa yang mereka sembunyikan dan apa yang 
mereka perlihatkan, tidak ada sesuatu yang samar bagi Kami, dan Kami akan 
membalas mereka atasnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka janganlah engkau (wahai Muhammad) berdukacita disebabkan tuduhan- 
tuduhan mereka (terhadapmu). Sesungguhnya Kami sedia mengetahui apa yang 
mereka sembunyikan dan apa yang mereka nyatakan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


36:77 


< 3 aa a28 3 2 Rags EA MP 0 
VV Gasa anai SA Jala dihi ya AAS UI GAY ya algi 


Mengapa manusia yang mengingkari kebangkitan sesudah kematian tidak 
memikirkan bahwa sesungguhnya Kami menciptakannya dari air mani, 
kemudian dia melewati beberapa fase sebelum akhirnya lahir dan tumbuh, 
kemudian menjadi orang yang banyak mendebat dan membantah: mengapa 
manusia tidak melihat hal itu untuk mereka jadikan sebagai bukti atas 
kebangkitan? 
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— Indonesian Mokhtasar 


Tidakkah manusia itu melihat dan mengetahui, bahawa Kami telah menciptakan 
dia dari (setitis) air benih? Dalam pada itu (setelah Kami sempurnakan 
kejadiannya dan tenaga kekuatannya) maka dengan tidak semena-mena 
menjadilah ia seorang pembantah yang terang jelas bantahannya (mengenai 
kekuasaan Kami menghidupkan semula orang-orang yang mati), 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


36:78 


VA Bang A3 Alai A oya JB AIA Goa ia UI ag 


Orang kafir ini lalai dan bodoh manakala dia menjadikan tulang-tulang yang 
lapuk sebagai bukti kemustahilan kebangkitan. Dia berkata, "Siapa yang akan 
mengembalikannya." Dia lupa akan penciptaan dirinya dari ketiadaan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Serta ia mengemukakan satu misal perbandingan kepada Kami (tentang 
kekuasaan itu), dan ia pula lupakan keadaan Kami menciptakannya sambil ia 
bertanya: "Siapakah yang dapat menghidupkan tulang-tulang yang telah hancur 
seperti debu?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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36:79 
5 Pak A haha pain enak HA oa oh 
VA ale A JG gag SA J3 Udi ali Lan Ji 


Katakanlah -wahai Rasul- kepadanya, "Tulang belulang yang lapuk itu 
dihidupkan oleh Allah yang menciptakannya pertama kali." Siapa yang kuasa 
menciptakannya pertama pasti bisa menghidupkannya kembali. Dia lah Allah 
yang Mahasuci, yang mengetahui segala makhluk, tidak ada sesuatu yang samar 
bagi-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah: "Tulang-tulang yang hancur itu akan dihidupkan oleh Tuhan yang 
telah menciptakannya pada awal mula wujudnya, dan Ia Maha Mengetahui 
akan segala keadaan makhluk-makhluk (yang diciptakanNya): 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


36:80 


Ae gi Aa il TAB IG paii AAN Ga AI IS GNI 


Allah yang menjadikan bagi kalian -wahai manusia api- yang kalian nyalakan 
dari kayu yang hijau lagi lembab, dan selanjutnya kalian bisa menyalakan 
apinya. Siapa yang mampu menyatukan dua hal yang bertentangan, kayu hijau 
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yang basah dengan api yang menyala padanya, pasti mampu pula untuk 
menghidupkan orang-orang yang telah mati. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Tuhan yang telah menjadikan api (boleh didapati) dari pohon-pohon yang hijau 
basah untuk kegunaan kamu, maka kamu pun selalu menyalakan api dari 
pohon-pohon itu". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


36:81 
AN ai ASI SAS A GERY OI UAS an ag aga GIS GAN Gani 


Bukanlah Allah yang menciptakan langit dan bumi dengan apa yang ada pada 
keduanya berupa keagungan berkuasa untuk menghidupkan manusia sesudah 
mati? Benar, sesungguhnya Allah Mahakuasa atas itu. Dia lah Maha Pencipta 
yang menciptakan seluruh makhluk, Maha mengetahuinya, tidak ada sesuatu 
yang samar bagi-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Tidakkah diakui dan tidakkah dipercayai bahawa Tuhan yang telah menciptakan 
langit dan bumi (yang demikian besarnya) - berkuasa menciptakan semula 
manusia sebagaimana Ia menciptakan mereka dahulu? Ya! Diakui dan 
dipercayai berkuasa! Dan Dia lah Pencipta yang tidak ada bandinganNya, lagi 
Yang Maha Mengetahui. 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


36:82 


AY GRÁ GEA Jaa ol Eka a TG) Po ad Gi 


Perintah Allah, bila Dia hendak mengadakan sesuatu, hanya dengan 
mengucapkan kepadanya, "Jadilah!" Maka ia pun jadi sebagaimana yang Allah 
kehendaki. Termasuk dalam hal ini adalah apa yang Allah kehendaki berupa 
menghidupkan, mematikan, membangkitkan dan sebagainya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya keadaan kekuasaanNya apabila Ia menghendaki adanya sesuatu, 
hanyalah Ia berfirman kepada (hakikat) benda itu: " Jadilah engkau! ". Maka ia 
terus menjadi. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


36:83 


AY GRAN AI pei OS Gaga Coin SA Eau 


Mahasuci Allah lagi Mahatinggi dari apa yang kaum musyrikin sandarkan 
kepada-Nya berupa kelemahan. Dia lah Tuhan Pemilik segala sesuatu. Dia lah 
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yang mengatur semuanya sesuai dengan kehendak-Nya, di tangan-Nya kunci- 
kunci segala sesuatu, hanya kepada-Nya kalian dikembalikan pada hari Akhirat, 


lalu Dia membalas amal-amal kalian. 


— Indonesian Mokhtasar 


Oleh itu akuilah kesucian Allah (dengan mengucap: Subhaanallah!) - Tuhan yang 


memiliki dan menguasai tiap-tiap sesuatu, dan kepadaNyalah kamu semua 
dikembalikan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:1 
, Lita SAAT 


Allah bersumpah dengan para malaikat yang berbaris rapi dalam beribadah 
kepada-Nya. 


- Indonesian Mokhtasar 


Demi (hamba-hambaKu) yang berbaris dengan berderet-deret - 


- Abdullah Muhammad Basmeih 
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37:2 


) 
20. PA AKI 
Y GAY dju 


Allah bersumpah dengan para malaikat yang menggiring awan dan 
membawanya ke arah yang Allah kehendaki untuk turun hujan di sana. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Hamba-hambaKu) yang melarang (dari kejahatan) dengan sesungguh- 
sungguhnya - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:3 
r Ši aá 


Allah bersumpah dengan para malaikat yang membaca firman-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Hamba-hambaKu) yang membaca kandungan Kitab Suci; 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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37:4 
t hagi NU 


Sesungguhnya sesembahan kalian -wahai manusia- yang sebenarnya adalah 
Maha Esa tidak ada sekutu bagi-Nya, yakni Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Sumpah demi sumpah) sesungguhnya Tuhan kamu hanyalah Satu - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:5 
o gyal Ca Uhin Lag oag apal Ga 


Rabb langit, Rabb bumi, Rabb apa yang ada di antara langit dan bumi, Rabb 
matahari di tempat terbit dan terbenamnya sepanjang tahun. 


— Indonesian Mokhtasar 


Tuhan (yang mencipta serta mentadbirkan) langit dan bumi dan segala yang ada 
di antara keduanya, dan Tuhan (yang mengatur) tempat-tempat terbit 
matahari. 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:6 
AI Alya AN sll Č À 


Sesungguhnya Kami menghiasi langit terdekat ke bumi dengan suatu perhiasan 
yang indah, yaitu bintang-bintang yang tampak di penglihatan seperti mutiara 
yang berkilau. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya Kami telah menghiasi langit yang dekat (pada penglihatan 
penduduk bumi) dengan hiasan bintang-bintang. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:7 
a ip oe-n h ru pie 
v Ija ghi g ya biag 


Dan Kami menjaga langit terdekat dengan bintang-bintang dari setiap setan 
pembangkang yang menyimpang dari ketaatan, setan-setan itu dilempar 
dengannya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan (Kami pelihara urusan langit itu) dengan serapi-rapi kawalan dari (masuk 
campur) tiap-tiap Syaitan yang derhaka; 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:8 


Para setan itu tidak sanggup mendengar perbincangan para malaikat di 
langit manakala mereka membicarakan wahyu Rabb mereka di antara mereka, 
baik wahyu syariat mapun wahyu takdir. Para setan itu dilempari dengan bola- 
bola api dari segala penjuru. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Dengan itu) mereka tidak dapat memasang telinga mendengar (percakapan 
malaikat) penduduk langit, dan mereka pula direjam (dengan api) dari segala 
arah dan penjuru, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:9 
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& LK IN Abay 3 
4 Ga gle PAN IA 


Mereka diusir dan dihalau agar tidak mendengar pembicaraan para malaikat, 
dan bagi mereka di Akhirat azab yang menyakitkan serta abadi tidak terputus. 


— Indonesian Mokhtasar 


Untuk mengusir mereka; dan mereka pula beroleh azab seksa yang tidak putus- 
putus. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:10 
ye HA ogi Baa hiii ihi Ga YI 
Dasa ê g ig ig 


Kecuali sebagian dari setan yang mendengar selentingan, yaitu kalimat yang 
beredar di antara para malaikat dan menjadi perbincangan mereka, yang ilmu 
tentangnya belum sampai ke penduduk bumi. Lalu satu bola api akan 
memburunya hingga kemudian membakarnya. Dan mungkin saja dia telah 
menyampaikan kalimat tersebut kepada saudara-saudaranya sebelum bola api 
mengenainya lalu mereka menyampaikannya kepada dukun-dukun, kemudian 
para dukun itu membumbuinya dengan seratus kebohongan tambahan. 


— Indonesian Mokhtasar 


2850 


Kecuali sesiapa di antara Syaitan-syaitan itu yang curi mendengar mana-mana 
percakapan (malaikat), maka ia diburu dan diikuti (dengan rejaman) api yang 
menjulang lagi menembusi. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:11 
VA CN Oa OA Agil GEGAR GA al SLS SAN aki agita 
: ya 


Tanyakanlah -wahai Rasul- kepada orang-orang kafir yang mengingkari 
kebangkitan, apakah mereka itu lebih kuat penciptaan, lebih kuat jasad dan 
lebih kokoh anggota tubuhnya dibandingkan orang-orang yang Kami ciptakan di 
langit dan di bumi dan Malaikat-Malaikat? Sesungguhnya Kami menciptakan 
mereka dari lumpur kental, bagaimana mereka bisa mengingkari kebangkitan, 
sementara mereka diciptakan dari makhluk yang lemah, yaitu lumpur kental? 


- Indonesian Mokhtasar 


(Setelah nyata kekuasaan Kami) maka bertanyalah (wahai Muhammad) kepada 
mereka (yang ingkarkan hidupnya semula orang-orang mati): Adakah diri 
mereka lebih sukar hendak diciptakan, atau makhluk-makhluk lain yang Kami 
telah ciptakan? Sesungguhnya Kami telah mencipta mereka dari tanah liat (yang 
senang diubah dan diciptakan semula). 


- Abdullah Muhammad Basmeih 
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37:12 


1Y OA Cas Ja 


Sungguh kamu -wahai Rasul- kagum kepada kodrat Allah dan pengaturan-Nya 
terhadap urusan-urusan makhluk-Nya. Kamu juga heran dengan pendustaan 
kaum musyrikin terhadap Kebangkitan. Begitu kuatnya pendustaan kaum 
musyrikin tentang Kebangkitan, maka mereka selalu melecehkan apa yang 
kamu katakan tentangnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Pertanyaan itu tidak juga berfaedah kepada mereka) bahkan engkau merasa 
hairan (terhadap keingkaran mereka), dan sebaliknya mereka mengejek-ejek 
(peneranganmu). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:13 


YP GKY Len NN 


Jika orang-orang musyrikin itu dinasihati dengan suatu nasihat, mereka tidak 
mengambil manfaat darinya, karena hati mereka sudah menjadi keras. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan apabila diperingatkan, mereka tetap tidak mahu menerima peringatan itu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:14 


Na Sa aa 3 Ale Ii ag 


Jika mereka menyaksikan satu mukjizat dari mukjizat-mukjizat Nabi -sallallahu 
'alaihi wa sallam- yang menunjukkan kebenaran beliau, mereka sangat 
merendahkan dan memperolok-oloknya. 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan apabila mereka melihat sesuatu tanda (yang membuktikan kekuasaan Kami 
dan kebenaranmu), mereka mencari-cari jalan memperolok-olokkannya, - 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


37:15 


1o Gasa JAM VI A i alé 


Mereka berkata, “Apa yang dibawa oleh Muhammad ini hanyalah sihir yang 
nyata. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Serta mereka berkata: "Ini tidak lain hanyalah sihir yang nyata. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:16 
11 Obama Upi lbe Ga ia ei 
è 


Apakah bila kami sudah mati dan menjadi tanah dan tinggal tulang belulang 
yang hancur luluh, apakah kita akan dibangkitkan sesudahnya dalam keadaan 
hidup? Ini benar-benar tidak mungkin. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Adakah sesudah kita mati serta menjadi tanah dan tulang, adakah kita akan 
dibangkitkan hidup semula? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:17 


SANI legi 
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Apakah nenek moyang kami yang telah mati sebelum kami juga 
dibangkitkan?” 


— Indonesian Mokhtasar 


"Dan adakah juga datuk nenek kita yang telah lalu (akan dibangkitkan hidup 
semula)?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:18 


yi sal ohai- o2 8 
YA GÀ pil pai JE 


Katakanlah -wahai Rasul- untuk menjawab mereka, “Benar, kalian 
dibangkitkan sesudah jasad kalian menjadi tanah dan tinggal tulang-tulang yang 
lapuk, demikian juga nenek moyang kalian terdahulu, kalian semuanya akan 
dibangkitkan dalam keadaan hina dina.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Jawablah (wahai Muhammad): "Ya, benar !(Kamu semua akan dibangkitkan) 
dengan keadaan hina-dina ". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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37:19 


NA Gagah Bang PAD Ui 


Hanya dengan sekali tiupan sangkakala (tiupan kedua), mereka semuanya 
melihat kengerian hari Kiamat, menantikan apa yang akan Allah lakukan 
terhadap mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Kebangkitan ini mudah) kerana sesungguhnya ia boleh berlaku hanyalah 
dengan suara sahaja, maka dengan serta mereka semuanya (bangkit) melihat 
(apa yang akan jadi). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:20 


Ya gal Aa Ka laga 113 


Orang-orang musyrikin yang mendustakan kebangkitan berkata, “Betapa celaka 
kita! Ini adalah hari pembalasan saat Allah membalas hamba-hamba-Nya atas 
amal perbuatan yang mereka lakukan di dunia.” 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan (pada saat itu) mereka berkata:" Wahai celakanya kami, ini ialah hari 
balasan!" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:21 


YA Ga Ay Abi GAN akii Ag JAR 


Maka dikatakan kepada mereka, “Ini adalah hari keputusan di antara hamba- 
hamba yang dulu kalian ingkari dan dustakan di dunia.” 


— Indonesian Mokhtasar 


(Lalu malaikat berkata kepada mereka): " Ini ialah hari memutuskan hukum 
untuk memberi balasan yang dahulu kamu mendustakannya ". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:22 


z Aso- ag oa Lig agi g ARI adne? AG 
YY agua g Lag agaaa IA giii giai Y 


dan 23. Kepada para Malaikat dikatakan pada hari itu, “Kumpulkanlah orang- 
orang musyrikin dengan kesyirikan mereka dan orang-orang yang semisal 
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dengan mereka, yang mendukung mereka dalam mendustakan Kebangkitan, 
termasuk apa yang mereka sembah selain Allah berupa berhala-berhala. 
Tunjukkanlah kepada mereka jalan menuju Neraka dan giringlah mereka ke 
sana, karena Neraka adalah tempat kembali mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Allah berfirman kepada malaikat):" Himpunkanlah orang-orang yang zalim itu, 
dan orang-orang yang berkeadaan seperti mereka, serta benda-benda yang 
mereka sembah - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:23 


yy anai bya li aya Ái UI A 


dan 23. Kepada para Malaikat dikatakan pada hari itu, “Kumpulkanlah orang- 
orang musyrikin dengan kesyirikan mereka dan orang-orang yang semisal 
dengan mereka, yang mendukung mereka dalam mendustakan Kebangkitan, 
termasuk apa yang mereka sembah selain Allah berupa berhala-berhala. 
Tunjukkanlah kepada mereka jalan menuju Neraka dan giringlah mereka ke 
sana, karena Neraka adalah tempat kembali mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Yang lain dari Allah serta hadapkanlah mereka ke jalan yang membawa ke 
neraka. 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:24 
YE alga agi “Ah Ag 


Tahanlah mereka untuk menghadapi hisab sebelum masuk Neraka, karena 
mereka akan ditanya, kemudian giringlah mereka ke Neraka.” 


— Indonesian Mokhtasar 


"Dan hentikanlah mereka (menunggu), kerana sesungguhnya mereka akan 
disoal: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:25 


YO Gaal Y afi La 


Dikatakan kepada mereka sebagai celaan terhadap mereka, “Mengapa 
sebagian dari kalian tidak menolong sebagian yang lain sebagaimana di dunia 
kalian saling menolong ,dan kalian juga menyatakan bahwa berhala-berhala 
kalian akan menolong kalian?” 


— Indonesian Mokhtasar 
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"Mengapa kamu tidak bertolong-tolongan (sebagaimana yang kamu dakwakan 
dahulu?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:26 
TN Gagah pa Ah Ja 


Sebaliknya pada hari itu mereka tunduk kepada perintah Allah dalam kehinaan. 
Sebagian mereka tidak menolong sebagian yang lain karena mereka memang 
tidak mampu dan tidak punya jalan untuk itu. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Mereka pada ketika itu tidak dapat berbuat apa-apa) bahkan mereka pada hari 
itu menyerah diri dengan hina (untuk diadili): 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:27 
yy ARA jang (is gA a abg 
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Sebagian dari mereka menghadap sebagian lainnya untuk saling menyalahkan 
dan melempar tanggung jawab pada saat semua itu tidak lagi berguna sama 
sekali bagi mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan masing-masing pun mengadap satu sama lain, sambil kata mengata dan 
cela mencela. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:28 
YA aii ce Lila pas AKI) | gia 


Para pengikut berkata kepada panutan mereka, “Sesungguhnya kalian -wahai 
para tokoh kami- mendekati kami melalui agama dan kebenaran, lalu kalian 
menghiasi kekufuran, perbuatan syirik kepada Allah dan perbuatan maksiat. 
Kalian membuat kami menjauh dari kebenaran yang dibawa oleh para rasul dari 
sisi Allah.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Pengikut-pengikut berkata (kepada ketuanya):" Sesungguhnya kamu dahulu 
selalu datang menyekat kami (daripada beriman) dengan menggunakan kuasa 
kamu". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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37:29 


YA giai hai Al Ja Ia 


Para panutan berkata kepada pengikutnya, “Perkaranya tidak sebagaimana 
yang kalian tuduhkan, tetapi kalian berada di atas kekufuran, kalian tidak 
beriman, bahkan kalian adalah orang-orang yang mengingkari. 


— Indonesian Mokhtasar 


Ketua-ketuanya menjawab: " (Tidak!) Bahkan kamulah sendiri tidak mahu 
menjadi orang-orang yang beriman! 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:30 
nga BR Bar opda INK ae beta ah Rea 
Yo aih Aga ais Ja aaa (SS E Lag 


Kami (para panutan) tidak memiliki kekuasaan dan wewenang atas kalian 
sehingga kami bisa menjerumuskan kalian ke dalam kekufuran, kesyirikan dan 
kemaksiatan, sebaliknya kalian sendiri adalah orang-orang yang melampaui 
batas dalam urusan kekufuran dan kesesatan.” 


— Indonesian Mokhtasar 
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"Dan kami (selain daripada mengajak kamu (tidak mempunyai sebarang kuasa 
memerintah kamu, bahkan kamu sememangnya kaum yang melampaui batas. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:31 
P Gi Grup aji Gi Gi 


Maka ancaman Allah berlaku untuk kami dan untuk kalian dalam firman-Nya, 
“Aku pasti akan memenuhi Jahanam denganmu dan orang-orang yang 
mengikutimu seluruhnya.” (Sad: 85). Kemudian kami pasti merasakan -tanpa 
diragukan lagi- apa yang telah Rabb kami ancamkan. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Dengan keadaan diri kita yang sedemikian) maka tetaplah di atas kita janji 
seksa (yang dijanjikan) oleh Tuhan kita, bahawa kita semua tentu akan merasai 
(azab itu). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:32 
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KY Cast US új AS gel 


Kami mengajak kalian kepada kekufuruan dan kesesatan, dan kami sendiri 
adalah orang-orang yang tersesat dari jalan kebenaran. 


— Indonesian Mokhtasar 


"(Dengan sebab ketentuan yang tersebut) maka kami pun mengajak kamu 
menjadi sesat, kerana sebenarnya kami adalah orang-orang sesat" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:33 


LN ápi Ao ago 113 
YP OS jasa lau A Ala ga aga 


Sesungguhnya orang-orang yang mengikuti dan orang-orang yang diikuti sama- 
sama berserikat dalam azab pada hari Kiamat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka sesungguhnya mereka semua pada hari itu, menderita azab bersama. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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37:34 


rE Ca AAL Jadi SAS Új 


Sebagaimana Kami menimpakan azab kepada mereka, Kami juga 
menimpakannya kepada para penjahat selain mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya demikianlah Kami melakukan kepada orang-orang yang berdosa. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:35 
YO ggi Á YAI Y Adi Jab NA) NS Agil 


Orang-orang musyrikin itu, manakala dikatakan kepada mereka, "La ilaha 
illallah", diajak untuk mengamalkan konsekuensinya dan meninggalkan apa 
yang menyelisihinya, mereka menolak untuk menjawab ajakan tersebut dan 
menolak tunduk kepadanya karena menyombongkan diri dari kebenaran dan 
merasa tinggi hati. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Sebenarnya mereka dahulu apabila dikatakan kepadanya," (ketahuilah, 
bahawa) tiada Tuhan yang sebenar-benarnya melainkan Allah" - mereka 
bersikap takbur mengingkarinya, - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:36 


TA Gaia ela Liga WA Ui Galang 


Mereka berkata menyodorkan hujah kekufuran mereka, “Apakah kami harus 
meninggalkan tuhan-tuhan yang kami sembah karena ucapan seorang penyair 
gila?” Maksud mereka adalah Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam-. 


— Indonesian Mokhtasar 


Serta mereka berkata: " Patutkah kami mesti meninggalkan tuhan-tuhan yang 
kami sembah, kerana mendengar ajakan seorang penyair gila?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:37 
PV Gel jali gias Gal 23 da 
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Sungguh mereka telah melakukan kebohongan besar. Rasulullah -sallallahu 
'alaihi wa sallam- bukan orang gila dan bukan seorang penyair, akan tetapi 
beliau datang membawa Al-Our an yang mengajak kepada pengesaan Allah dan 
mengikuti Rasul-Nya. Beliau membenarkan para rasul terlaot apa yang mereka 
bawa dari sisi Allah yaitu Tauhid dan penetapan kebangkitan, beliau tidak 
menyelisihi mereka sedikit pun. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Tidak! Nabi Muhammad bukan penyair dan bukan pula seorang gila) bahkan ia 
telah membawa kebenaran (tauhid), dan mengesahkan kebenaran (tauhid) yang 
dibawa oleh Rasul-rasul (yang terdahulu daripadanya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:38 
YA pai ala | gai AS 


Sesungguhnya kalian -wahai orang-orang musyrikin- pasti akan merasakan azab 
yang pedih pada hari Kiamat karena kekufuran kalian dan pendustaan kalian 
terhadap para rasul. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya kamu (wahai orang-orang musyrik) akan merasai azab seksa yang 
tidak terperi sakitnya. 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:39 


YA galai ALIS La YI EG Lag 


Kalian wahai -orang-orang musyrikin- tidak dibalas kecuali atas apa yang kalian 
perbuat di dunia berupa kekufuran kepada dan berbagai kelakuan maksiat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan kamu tidak dibalas melainkan (dengan balasan yang sepadan) dengan apa 
yang kamu telah kerjakan: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:40 
t. Gali di ate YI 


Akan tetapi hamba-hamba Allah yang beriman yang Allah pilih untuk beribadah 
kepada-Nya dan mereka mengikhlaskan ibadah kepada Allah, mereka itulah 
orang-orang yang selamat dari azab. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Kecuali hamba-hamba Allah yang dibersihkan dari sebarang syirik, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:41 
Ey Asli äs ag aii 


Hamba-hamba Allah yang ikhlas itu, bagi mereka rezeki dari Allah untuk 
mereka, rezeki yang diketahui baik, nikmat dan langgeng. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka itu beroleh limpah kurnia yang termaklum, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:42 


- 3.5 A0 ra 13 
EY Ca aa gAs GA 
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Di antara rezeki tersebut adalah buah-buahan terlezat yang mereka makan 


dan inginkan, lebih dari itu mereka dimuliakan dengan derajat-derajat yang 
tinggi dan dengan melihat ke wajah Allah yang mulia. 


— Indonesian Mokhtasar 


laitu buah-buahan (yang lazat), serta mereka mendapat penghormatan, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:43 
Ly ai aú å 


Mereka mendapatkan semua itu di surga-surga kenikmatan yang kekal abadi 
tidak pernah terhenti dan terputus. 


— Indonesian Mokhtasar 


Di dalam syurga-syurga yang penuh melimpah dengan berjenis-jenis nikmat. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:44 


2870 


EE Galak Via (ae 


Mereka duduk nyaman di atas ranjang-ranjang yang saling hadapan, 
sebagian melihat sebagian lainnya, mereka berbahagia karena berjumpa 
dengan saudaranya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka duduk berhadap-hadapan di atas pelamin-pelamin kebesaran: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:45 


Eo Gala DA Gala agile cilh) 
s 


Gelas-gelas khamar diedarkan di antara mereka, khamar yang bening 
seperti air yang mengalir. 


— Indonesian Mokhtasar 


Diedarkan kepada mereka piala yang berisi arak (yang diambil) dari sungainya 
yang mengalir, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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37:46 


SA sana 
Fai Ca ali dal pan 


Berwarna putih, siapa yang meminumnya merasakan kenikmatan yang 
sempurna. 


— Indonesian Mokhtasar 


Minuman itu putih bersih, lagi lazat rasanya, bagi orang-orang yang 
meminumnya, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:47 
EV GAGN UE Ad Ya Os UB 


Tidak seperti khamar dunia, ia tidak melenyapkan akal karena mabuk, tidak 
membuat peminumnya pusing, peminumnya selamat jasad dan akalnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Ia tidak mengandungi sesuatu yang membahayakan, dan tidak pula mereka 
mabuk kerana menikmatinya. 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:48 
EA de Ginjal Giaa hiies 


Di Surga mereka mendapatkan istri-istri yang suci, pandangan mata mereka 
tidak menoleh kecuali kepada suami-suami mereka, mata mereka bening indah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sedang di sisi mereka ada pula bidadari-bidadari yang tidak menumpukan 
pandangannya melainkan kepada mereka, lagi yang amat indah luas matanya, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:49 
£a gisa gan CS 


Kulit mereka putih kekuning-kuningan seperti telur burung, terjaga tidak 
terjamah oleh tangan siapapun. 


— Indonesian Mokhtasar 
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(Putih kekuning-kuningan) seolah-olah mereka telur (burung kasuari) yang 
tersimpan dengan sebaik-baiknya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:50 
o. galai Gian (d6 a Jab 


Sebagian penghuni Surga menghadap kepada sebagian lainnya, mereka 
saling bertanya tentang masa lalu mereka di dunia. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Tinggalah penduduk Syurga itu menikmati kesenangan), lalu setengahnya 
mengadap yang lain, sambil berbincang dan bertanya-tanyaan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:51 
0 Al US Aa YR Oa 


Seseorang dari orang-orang Mukmin berkata, "Dulu aku punya seorang 
teman yang mengingkari kebangkitan." 
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— Indonesian Mokhtasar 


Seorang di antaranya berkata: " Sesungguhnya aku (di dunia) dahulu, ada 
seorang rakan (yang menempelak daku). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:52 
oy Enim al Sigi Iya 


Temanku itu berkata kepadaku dengan penuh pengingkaran dan penghinaan, 
“Apakah kamu -wahai temanku- termasuk orang-orang yang membenarkan 
kebangkitan sesudah kematian? 


— Indonesian Mokhtasar 


"katanya: Adakah engkau juga salah seorang dari golongan yang mengakui 
benarnya (kebangkitan orang-orang mati pada hari akhirat)? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:53 


2875 


Or gua Upi talas g GI Óig Gia pl 
è 


Apakah kalau kita sudah mati dan menjadi tanah dan tinggal tulang 
belulang yang lapuk, apakah kita akan dibangkitkan dan dibalas atas amal-amal 
kita di dunia?” 


— Indonesian Mokhtasar 


"Adakah sesudah kita mati dan menjadi tanah dan tulang, adakah kita akan 
(dihidupkan semula serta) dibalas apa yang telah kita lakukan? " ' 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:54 
ot gahh aii Ja JÓ 


Temannya yang beriman itu berkata kepada rekan-rekannya di Surga, “Mari 
kita lihat nasib temanku itu yang dulu mengingkari kebangkitan.” 


— Indonesian Mokhtasar 


(Setelah menceritakan perihal rakannya itu) ia berkata lagi: " Adakah kamu 
hendak melihat (keadaan rakanku yang ingkar itu)?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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37:55 
o0 magi plg å ble A lala 


Maka dia melongok, dia melihatnya berada di tengah api neraka Jahanam. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka ia pun memandang (ke arah neraka), lalu dilihatnya rakannya itu berada 
ditengah-tengah neraka yang menjulang-julang. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:56 


oi oa Äi Gas o Ali Jú 


Dia berkata, “Demi Allah, kamu wahai rekanku, kamu hampir 
mencelakakanku dengan masuk Neraka gara-gara kamu mengajakku kepada 
kekufuran dan pengingkaran terhadap Kebangkitan. 


— Indonesian Mokhtasar 


la pun (menempelaknya dengan) berkata:" Demi Allah! Nyaris-nyaris engkau 
menceburkan daku dalam kebinasaan. 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:57 
ov Gk Ga Gi o daki V5 


Seandainya Allah tidak memberiku nikmat berupa hidayah, iman dan taufik, 
niscaya aku termasuk orang-orang yang digiring menuju azab sepertimu.” 


— Indonesian Mokhtasar 


"Dan kalaulah tidak disebabkan nikmat pemberian Tuhanku (dengan hidayah 
petunjuk), nescaya akan menjadilah daku dari orang-orang yang dibawa hadir 
(untuk menerima balasan azab) ". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:58 


OA Sa GAS Gi 


“Kita para penghuni Surga tidak akan mati. 


— Indonesian Mokhtasar 
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(Kemudian ia berkata kepada rakan-rakanya yang sedang menikmati 
kesenangan di Syurga bersama): " Bukankah kita (setelah mendapat nikmat- 
nikmat ini) tidak akan mati lagi, - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:59 


04 Garin GA Lag (A Wigan Ý 


Selain kematian pertama di dunia, karena kita akan kekal selamanya di 
surga, kita tidak diazab sebagaimana orang-orang kafir. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Selain dari kematian kita yang dahulu, dan kita juga tidak akan terkena seksa?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:60 
ve ptali jali sg iA 
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Sesungguhnya balasan yang diberikan oleh Rabb kita, yaitu masuk Surga, 
kekal di dalamnya dan keselamatan dari api neraka, ini benar-benar 
kemenangan yang besar yang tidak ada tandingannya.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya (nikmat-nikmat kesenangan Syurga) yang demikian, ialah 
sebenar-benar pendapatan dan kemenangan yang besar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:61 
va dgan Jang NUR Jia 


Untuk mendapatkan balasan yang agung inilah hendaknya orang-orang 
yang beramal melakukan amalannya. Sungguh ini adalah bisnis yang 
menguntungkan. 


- Indonesian Mokhtasar 


Untuk memperoleh (kejayaan) yang seperti inilah hendaknya orang-orang yang 
beramal melakukan amal usahanya dengan bersungguh-sungguh (di dunia). 


- Abdullah Muhammad Basmeih 
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37:62 


aoa ng AAAA a - us 
- A 


Apakah nikmat tersebut, yang Allah siapkan bagi para hamba yang dipilih Allah 
untuk menaati-Nya, lebih baik dan lebih utama kedudukan dan kemuliaannya 
ataukah pohon zaggum yang terkutuk di dalam Al-Qur'an yang merupakan 
makanan orang-orang kafir yang tidak menggemukkan ataupun 
mengenyangkan dari lapar? 


— Indonesian Mokhtasar 


Manakah yang lebih baik, limpah kurniaan yang termaklum itu atau pokok 
zaggum? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:63 
Ty OASAN Ata Ulik új 


Sesungguhnya Kami menjadikan pohon ini sebagai fitnah untuk menguji orang- 
orang yang zalim dengan kekufuran dan kemaksiatan, di mana mereka berkata, 
"Api memakan pohon, mana ada pohon hidup di dalam api." 


— Indonesian Mokhtasar 
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Sesungguhnya Kami jadikan pokok zaggum itu satu ujian bagi orang-orang yang 
zalim (di dunia dan azab seksa bagi mereka di akhirat). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:64 
1E aagi Ja gi TAI SA Lgi 


Sesungguhnya pohon zaggum adalah pohon yang akarnya busuk, ia adalah 
pohon yang tumbuh di dasar api neraka Jahim. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sebenarnya ia sebatang pohon yang tumbuh di dasar neraka yang marak 
menjulang: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:65 
vo ghil Cage) "AS (gala 
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Buah yang dihasilkannya sangat memuakkan pemandangan, ia seperti kepala 
setan. Buruknya pemandangan menunjukkan buruknya kandungan di 
dalamnya. Ini artinya bahwa buahnya terasa sangat busuk. 


— Indonesian Mokhtasar 


Buahnya seolah-olah kepala Syaitan-syaitan: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:66 
NT Gold) gia SA gia cisti Apa 


Sesungguhnya orang-orang kafir benar-benar akan memakan buahnya yang 
pahit dan getir, mereka akan memenuhi perut mereka yang kosong dengannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka sudah tentu mereka akan makan dari buahnya (sekalipun pahit dan 
busuk), sehingga mereka memenuhi perut darinya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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37:67 
AV jasa Ga Ga le AO) 


Sesudah mereka memakanya, mereka minum minuman yang sangat busuk dan 
mendidih. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kemudian, sesungguhnya mereka akan beroleh lagi - selain itu- satu minuman 
campuran dari air panas yang menggelegak. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:68 
TA padi AN dana Ol 3 


Kemudian sesudah itu tempat kembali mereka adalah azab Jahim, mereka 
berpindah dari satu azab ke azab lainnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Setelah (mereka dibawa minum) maka tempat kembali mereka tetaplah ke 
dalam neraka yang menjulang:julang. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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37:69 
1a Gala Mae Wa Api) 


Sesungguhnya orang-orang kafir itu mendapati nenek moyang mereka 
orang-orang yang tersesat dari jalan petunjuk, maka mereka mengikuti nenek 
moyang mereka karena taklid tanpa hujah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sebenarnya mereka telah mendapati datuk nenek mereka berada dalam 
kesesatan, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:70 
Va GE aa jala (Ae aga 


Mereka menelusuri jejak nenek moyang mereka dalam kesesatan dengan 
semangat. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Lalu mereka terburu-buru menurut jejak langkah datuk neneknya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:71 
VA Gala SESI apl Ja ái 


Sungguh telah tersesat sebelum mereka kebanyakan dari orang-orang 
terdahulu. Kaummu -wahai Rasul- bukan orang pertama yang tersesat dari umat 
manusia. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan demi sesungguhnya, telah sesat juga - sebelum kaummu (wahai 
Muhammad) - kebanyakan kaum-kaum yang telah lalu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:72 
VY Gajah aga Lila ti 


Sungguh Kami telah mengutus kepada umat-umat terdahulu para rasul yang 
memperingatkan mereka dari azab Allah, tetapi mereka kafir. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Pada hal, demi sesungguhnya, Kami telahpun mengutus dalam kalangan kaum- 
kaum itu, Rasul-rasul pemberi amaran. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:73 
VP Gaji das OS das jati 


Lihatlah -wahai Rasul- bagaimana akhir dari kaum yang telah diperingatkan 
oleh rasul-rasul mereka namun mereka tetap tidak merespon peringatan 
tersebut, sesungguhnya akhir hidup mereka adalah api Neraka yang mereka 
kekal di dalamnya karena kekufuran dan pendustaan mereka kepada para rasul. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka lihatlah bagaimana kesudahan orang-orang (yang mendustakan Rasul- 
rasul Kami) setelah diberi amaran, - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:74 


2887 


YE galii Al ate YI 


Kecuali orang-orang yang Allah pilih untuk beriman kepada-Nya, sesungguhnya 
mereka adalah orang-orang yang selamat dari azab yang merupakan akhir dari 
hidup orang-orang kafir yang mendustakan. 


- Indonesian Mokhtasar 


Kecuali hamba-hamba Allah yang dibersihkan dari sebarang syirik (maka mereka 
akan terselamat dan mendapat sebaik-baik balasan). 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


37:75 
Vo dala ai si Li Sl 
e 


Nabi Kami Nuh -'alaihissalam- berdoa kepada Kami manakala dia berdoa atas 
kaumnya yang mendustakannya, maka sebaik-baik yang menjawab doanya 
adalah Kami, Kami bergegas menjawab doanya atas mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan demi sesungguhnya, Nabi Nuh telah berdoa merayu kepada Kami 
(memohon pertolongan), maka Kami adalah sebaik-baik yang kabulkan doa 
permohonan. 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:76 


YT pelat SIN Ga Ah Aan 


Sungguh Kami telah menyelamatkannya, menyelamatkan keluarganya dan 
orang-orang yang beriman bersamanya dari gangguan kaumnya dan dari banjir 
serta badai besar yang dikirim kepada orang-orang kafir dari kaumnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Kami telah selamatkan dia bersama-sama dengan keluarga dan pengikut- 
pengikutnya, dari kesusahan yang besar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:77 
vy Gali AA Ana úg 


Kami menyelamatkan keluarganya dan para pengikutnya yang beriman 
saja. Selain mereka dari kaumnya yang kafir, Kami tenggelamkan. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan Kami jadikan zuriat keturunannya sahaja orang-orang yang tinggal hidup 
(setelah Kami binasakan kaumnya yang ingkar). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:78 
VA li Se USA 


Dan Kami meninggalkan baginya satu sanjungan yang baik pada umat-umat 
berikutnya, mereka menyanjungnya dengan itu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Kami kekalkan baginya (nama yang harum) dalam kalangan orang-orang 
yang datang kemudian: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:79 
VA Gadai i Cs (AS au 
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Keamanan dan keselamatan untuk Nuh -'alaihissalam- sehingga tidak ada kata- 
kata buruk yang ditujukan pada beliau dari umat-umat setelahnya, sebaliknya 
sanjungan dan nama yang baik akan terus mengalir untuk beliau. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Salam sejahtera kepada Nabi Nuh dalam kalangan penduduk seluruh alam!" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:80 


Ls 
Na gial (3 JAS BUAS Új 


Kami memberi balasan bagi orang-orang yang berbuat baik dalam beribadah 
dan menaati Allah semata dengan balasan yang sama dengan yang Kami 
berikan kepada Nuh -'alaihissalam-. 


— Indonesian Mokhtasar 


Demikianlah sebenarnya Kami membalas orang-orang yang berusaha 
mengerjakan amal-amal yang baik. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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37:81 


AN Gata'yali Galas Ea AI 


Sesungguhnya Nuh termasuk hamba-hamba Kami yang beriman lagi 
mengamalkan ketaatan kepada Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya Nabi Nuh itu dari hamba-hamba Kami yang beriman. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:82 


AY Gali Wis ai 


Kemudian Kami menenggelamkan sisanya dengan badai topan yang Kami 
kirimkan kepada mereka, sehingga tidak tersisa seorang pun. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kemudian Kami tenggelamkan golongan yang lain (yang mendustakannya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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37:83 


bag aya w a LAN 
AY MN era Ga Ol O 


Sesungguhnya Ibrahim termasuk seagama dengan Nuh yang sejalan dengannya 
dalam menyerukan pengesaan Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesungguhnya di antara orang-orang yang menegakkan (ajaran yang 
dibawa oleh) Nabi Nuh ialah Nabi Ibrahim. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:84 
Maa GÑ, A3 PI 


Ingatlah ketika dia datang kepada Rabbnya dengan membawa hati yang bersih 
dari syirik, tulus kepada Allah dalam menasihati makhluk-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Ketika ia mematuhi perintah tuhannya dengan hati yang suci murni. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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37:85 


No Gani Taka “Aag AA JB AI 


Ketika dia berkata kepada bapaknya dan kaumnya yang musyrikin 
menyalahkan perbuatan mereka, “Apa yang kalian sembah selain Allah ini? 


— Indonesian Mokhtasar 


Ketika ia berkata kepada bapanya dan kaumnya: " Apa yang kamu sembah? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:86 


Menjalin Ap Kai 


Apakah tuhan-tuhan bohong itu yang kalian sembah selain Allah? 


— Indonesian Mokhtasar 


"Patutkah kamu menyembah tuhan-tuhan yang lain dari Allah, kerana kamu 
memutar belitkan kebenaran semata-mata (bukan kerana benarnya)? 


2894 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:87 
AV Saadah Ga ja aih La 


Wahai kaumku! Apa anggapan kalian terhadap Allah Rabb alam semesta jika 
kalian menghadap kepada-Nya sementara kalian menyembah selain-Nya? 
Menurut kalian, apa yang akan Dia lakukan terhadap kalian?” 


- Indonesian Mokhtasar 


"Maka bagaimana fikiran kamu pula terhadap Allah Tuhan sekalian alam?" 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


37:88 


Ibrahim memandang ke bintang sejenak untuk memikirkan taktik 
melepaskan diri agar tidak berangkat bersama kaumnya. 


- Indonesian Mokhtasar 
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Kemudian ia memandang dengan satu renungan kepada bintang-bintang (yang 


bertaburan di langit), 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:89 
AA u al OMA 


la menyebutkan alasan ketidakkepergiannya ke hari raya kaumnya, 
“Sesungguhnya aku sakit.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Lalu berkata: "Sesungguhnya aku merasa sakit (tak dapat turut berhari raya 
sama)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:90 


q. Gaya dis | alga 


Mereka meninggalkannya di belakang mereka dan mereka pun berangkat. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Setelah (mendengar kata-katanya) itu, mereka berpaling meninggalkan dia. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:91 
A1 Gets Yi ga aiee (Al BIA 


Maka Ibrahim mendatangi berhala-berhala yang mereka sembah selain Allah. 
Dia mencibir berhala-berhala tersebut, “Mengapa kalian tidak menyantap 
makanan yang dibuat oleh para pemuja kalian? 


— Indonesian Mokhtasar 


Lalu ia pergi kepada berhala-berhala mereka secara bersembunyi, serta ia 
bertanya (kepada berhala-berhala itu, secara mengejek-ejek): "Mengapa kamu 
tidak makan? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:92 


2897 


qy gak Y ASI La 


Mengapa kalian tidak berkata-kata, tidak menjawab siapa yang bertanya 
kepada kalian? Apakah (benda) seperti ini disembah selain Allah?” 


— Indonesian Mokhtasar 


"Mengapa kamu tidak menjawab?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:93 
ar Gaal Ui Agate BI 


Maka Ibrahim maju menghantam berhala-berhala tersebut dengan tangan 
kanannya untuk menghancurkannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Lalu ia memukul berhala-berhala itu dengan tangan kanannya (sehingga pecah 
berketul-ketul). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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37:94 


at aiy dl) Inka 


Maka para penyembahnya datang bergegas kepadanya. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Setelah kaumnya mengetahui hal itu) maka datanglah mereka beramai-ramai 
kepadanya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:95 


40 Ceria La Gatal dk 


Ibrahim menghadapi mereka dengan keberanian, dia berkata kepada mereka 
mencela perbuatan mereka, “Apakah kalian menyembah selain Allah tuhan- 
tuhan yang kalian pahat sendiri dengan tangan kalian? 


— Indonesian Mokhtasar 


(Bagi menjawab bantahan mereka), ia berkata: "Patutkah kamu menyembah 
benda-benda yang kamu pahat? 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:96 
A1 glai Lag ASIA A3 


Padahal Allah -Subhanahu- yang menciptakan kalian dan menciptakan 
perbuatan kalian, di antaranya adalah perbuatan kalian membuat berhala- 
berhala ini. Dia lah yang berhak untuk disembah semata dan tidak disekutukan 
dengan selain-Nya.” 


— Indonesian Mokhtasar 


"Padahal Allah yang mencipta kamu dan benda-benda yang kamu buat itu!" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:97 
AV meli a aka Wat YA | gas Iga 


Ketika mereka kalah dalam menghadapi hujah Ibrahim, maka mereka pun 
menggunakan kekerasan. Mereka bermusyawarah di antara mereka tentang 
apa yang hendak mereka perbuat terhadap Ibrahim. Mereka berkata, 
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“Dirikanlah suatu bangunan, isilah dengan kayu bakar, kemudian bakarlah, lalu 
campakkanlah dia ke dalamnya. “ 


— Indonesian Mokhtasar 


(Setelah tak dapat berhujah lagi, ketua-ketua) mereka berkata: "Binalah untuk 
Ibrahim sebuah tempat (untuk membakarnya), kemudian campakkan dia ke 
dalam api yang menjulang-julang itu". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:98 
aA Gala Agita IS Cap | gal ji 


Kaum Ibrahim bermaksud berbuat jahat terhadapnya dengan 
membakarnya agar mereka bisa berlepas darinya, maka Kami menggagalkan 
kejahatan mereka manakala Kami menjadikan api dingin dan selamat bagi 
Ibrahim. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka mereka (dengan perbuatan membakar Nabi Ibrahim itu) hendak 
melakukan angkara yang menyakitinya, lalu Kami jadikan mereka orang-orang 
yang terkebawah (yang tidak berjaya maksudnya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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37:99 


AA adan SI Cl DAN al JÉG 


Ibrahim berkata, “Sesungguhnya aku berhijrah kepada Rabbku meninggalkan 
negeri kaumku agar aku bisa beribadah kepada-Nya, Rabbku akan 
menunjukkanku kepada jalan kebaikan di dunia dan di Akhirat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Nabi Ibrahim pula berkata: "Aku hendak (meninggalkan kamu) pergi 
kepada Tuhanku, Ia akan memimpinku (ke jalan yang benar). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:100 
Ya Gala Ga AR G3 


Ya Rabbi! Berilah aku anak yang saleh sebagai pendukungku dan pengganti dari 
kaumku di negeri asing.” 


— Indonesian Mokhtasar 
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" Wahai Tuhanku! Kurniakanlah kepadaku anak yang terhitung dari orang-orang 
yang soleh!" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:101 


Maka Kami menjawab doanya, Kami memberinya kabar gembira yang 
membahagiakannya, Kami memberinya kabar gembira dengan kelahiran 
seorang anak yang bakal menjadi dewasa dan menjadi penyantun. Anak itu 
adalah Ismail -'alaihissalam-. 


— Indonesian Mokhtasar 


Lalu Kami berikan kepadanya berita yang mengembirakan, bahawa ia akan 
beroleh seorang anak yang penyabar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:102 


F aA La Jas cal JB” IA a HAMA SANA Gil alkali Ba gl ia AA data la Ul 
Ve Y a Ga ADI BUG UI riau 
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Tatkala Ismail menjadi pemuda, usahanya mencapai usaha bapaknya, 
bapaknya Ibrahim bermimpi, dan mimpi para Nabi adalah wahyu. Ibrahim 
menyampaikan kandungan mimpinya kepada anaknya, “Anakku! Sesungguhnya 
aku bermimpi menyembelihmu, maka pikirkanlah apa pendapatmu 
tentangnya.” Ismail menjawab kata-kata bapaknya, “Bapakku! Lakukanlah apa 
yang Allah perintahkan kepadamu, yaitu menyembelihku, engkau akan 
mendapati diriku termasuk orang-orang yang sabar, yang rela menerima hukum 
Allah.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka ketika anaknya itu sampai (ke peringkat umur yang membolehkan dia) 
berusaha bersama-sama dengannya, Nabi Ibrahim berkata: "Wahai anak 
kesayanganku! Sesungguhnya aku melihat dalam mimpi bahawa aku akan 
menyembelihmu: maka fikirkanlah apa pendapatmu?". Anaknya menjawab: 
"Wahai ayah, jalankanlah apa yang diperintahkan kepadamu: Insya Allah, ayah 
akan mendapati daku dari orang-orang yang sabar". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:103 
Ye Gali A3 uÍ GÉ 


Manakala keduanya patuh dan tunduk kepada Allah, Ibrahim membaringkan 
putranya di atas sisi keningnya untuk melaksanakan perintah Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Setelah keduanya berserah bulat-bulat (menjunjung perintah Allah itu), dan 
Nabi Ibrahim merebahkan anaknya dengan meletakkan iringan mukanya di atas 
tompok tanah, (Kami sifatkan Ibrahim - dengan kesungguhan azamnya itu telah 
menjalankan perintah Kami), 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:104 


Met Nb ol Ag 


Kami memanggil Ibrahim yang hendak melaksanakan perintah Allah untuk 
menyembelih anaknya, “Wahai Ibrahim! 


— Indonesian Mokhtasar 


Serta Kami menyerunya: "Wahai Ibrahim! 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:105 


; 4 EE aa 0. 
eo SAN sja GUA UI Ge 3 Giaa 38 
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Kamu telah merealisasikan mimpimu dengan tekad kuatmu untuk menyembelih 
anakmu. Sebagaimana Kami membalasmu dengan membebaskanmu dari ujian 


yang berat ini, Kami juga membalas orang-orang yang berbuat baik dengan 
menyelamatkan mereka dari ujian dan cobaan.” 


— Indonesian Mokhtasar 


"Engkau telah menyempurnakan maksud mimpi yang engkau lihat itu". 
Demikianlah sebenarnya Kami membalas orang-orang yang berusaha 
mengerjakan kebaikan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:106 
yen Gali BAH SH IA GI 


Sesungguhnya ini adalah ujian yang benar-benar nyata, Ibrahim lulus di 
dalamnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya perintah ini adalah satu ujian yang nyata, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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37:107 


yev jab a AA 


Kami mengganti Ismail dengan domba besar yang disembelih sebagai gantinya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Kami tebus anaknya itu dengan seekor binatang sembelihan yang besar: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:108 
WA Gali a Aa úg 


Kami mencatatkan bagi Ibrahim sanjungan yang baik pada umat-umat yang 
datang kemudian. 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan Kami kekalkan baginya (nama yang harum) dalam kalangan orang-orang 
yang datang kemudian: 


- Abdullah Muhammad Basmeih 
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37:109 
VA aaa) GE ala 


Sebagai penghormatan dari Allah baginya, doa keselamatan dari segala 
musibah dan penyakit. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Salam sejahtera kepada Nabi Ibrahim!". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:110 
yie Gaii s ja BIS 


Sebagaimana Kami membalas Ibrahim dengan balasan ini, Kami membalas 
orang-orang yang berbuat baik. 


— Indonesian Mokhtasar 


Demikianlah Kami membalas orang-orang yang berusaha mengerjakan 
kebaikan. 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:111 


YAN Gaili Cats Ga TAS 


Sesungguhnya Ibrahim termasuk hamba-hamba Kami yang beriman yang 
memenuhi konsekuensi ibadah kepada Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya Nabi Ibrahim itu dari hamba-hamba Kami yang beriman. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:112 


Kami memberinya kabar gembira berupa anak kedua yang menjadi seorang nabi 
dan hamba yang saleh, dia adalah Ishag, sebagai balasan atas ketaatannya 
kepada Allah dalam menyembelih putra semata wayangnya Ismail. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan Kami pula berikan kepadanya berita yang mengembirakan, bahawa ia akan 
beroleh (seorang anak): Ishak, yang akan menjadi Nabi, yang terhitung dari 
orang-orang yang soleh. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:113 


Kami menurunkan keberkahan dari Kami kepadanya dan kepada anaknya Ishag. 
Kami melimpahkan kenikmatan kepada mereka, di antaranya memperbanyak 
anak turunan keduanya, dan dari anak turunan keduanya ada orang yang 
berbuat baik dengan menaati Rabbnya, ada juga yang menzalimi dirinya dengan 
kekufuran dan berbuat kemaksiatan, kezaliman yang nyata. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Kami limpahi berkat kepadanya dan kepada (anaknya): Ishak: dan di antara 
zuriat keturunan keduanya ada yang mengerjakan kebaikan, dan ada pula yang 
berlaku zalim dengan nyata, terhadap dirinya sendiri. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:114 
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11E GAG Aga (AE Lita SAI 


Sungguh Kami telah memberi Musa dan saudaranya Harun kenabian. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan demi sesungguhnya! kami telah melimpahkan nikmat pemberian kepada 
Nabi Musa dan Nabi Harun. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:115 
YO aliai on Ki ya Laga Ag Lag AN 


Kami menyelamatkan keduanya dan kaum keduanya, Bani Israil, dari 
perbudakan Fir'aun dan dari penenggelaman. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Kami selamatkan keduanya dan kaumnya dari kesusahan yang besar: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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37:116 
Yat Gatal ah | Ka PAHAT 


Kami memenangkan mereka atas Fir'aun dan bala tentaranya, maka 
kemenangan berada di pihak mereka atas musuh mereka. 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan Kami menolong mereka sehingga menjadilah mereka orang-orang yang 
berjaya mengalahkan (lawannya); 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


37:117 
MAY Gaia CAST Lage 3 


Dan Kami memberi Musa dan saudaranya Harun Taurat sebuah kitab dari 
sisi Allah, yang jelas tidak ada kesamaran padanya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Kami berikan kepada keduanya Kitab Suci yang amat jelas keterangannya, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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37:118 
YNA AN Ja jali Lagian g 


Kami membimbing keduanya ke jalan lurus yang tidak bengkok, yaitu jalan 
Islam yang menyampaikan kepada rida Al-Khalig -Subhanahu- 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Kami berikan hidayah petunjuk kepada keduanya ke jalan yang lurus. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:119 


VI Gol i ga US 


Kami menetapkan bagi keduanya pujian yang baik dan nama yang bagus 
pada umat-umat yang datang kemudian. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Kami kekalkan bagi keduanya (nama yang harum) dalam kalangan orang- 
orang yang datang kemudian: 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:120 
VY e GJS Ui (E hlu 


Sebagai penghormatan yang baik dari Allah kepada keduanya, sanjungan 
bagi keduanya dan doa keselamatan bagi keduanya dari segala hal yang tidak 
diharapkan. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Salam sejahtera kepada Nabi Musa dan Nabi Harun!" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:121 


Die a 
VYA Gatal s ja das UI 


Sebagaimana Kami membalas Musa dan Harun dengan balasan yang baik ini, 
Kami juga membalas orang-orang yang berbuat baik. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Demikianlah sebenarnya Kami membalas orang-orang yang berusaha 
mengerjakan kebaikan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:122 


YAN Gagal Gate Ca Lagi) 


Sesungguhnya Musa dan Harun termasuk hamba-hamba Kami yang beriman 
kepada Allah, yang mengamalkan apa yang disyariatkan Allah bagi mereka. 


- Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya mereka berdua adalah dari hamba-hamba Kami yang beriman. 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


37:123 
Vyr Gatal al da ói 


Sesungguhnya Ilyas termasuk rasul dari Rabbnya, Allah memberinya nikmat 
kenabian dan kerasulan. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesungguhnya Nabi Ilyas adalah dari Rasul-rasul (Kami) yang diutus. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:124 
NY Gua Yi Fara JB II 


Ketika dia berkata kepada kaumnya yang dia diutus kepada mereka, Bani Israil, 
“Wahai kaumku! Mengapa kalian tidak bertakwa kepada Allah dengan 
melaksanakan perintah-perintah-Nya yang di antaranya adalah Tauhid dan 
meninggalkan larangan-larangan-Nya yang salah satunya adalah syirik? 


— Indonesian Mokhtasar 


(Ingatkanlah peristiwa) ketika ia berkata kepada kaumnya: "Hendaklah kamu 
mematuhi suruhan Allah dan menjauhi laranganNya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:125 


2916 


1yo galii guaj Uang Sah OI 


Apakah kalian menyembah berhala kalian Ba'l dan meninggalkan Allah Pencipta 
terbaik? 


— Indonesian Mokhtasar 


"Patutkah kamu menyembah berhala Ba'la, dan kamu meninggalkan (ibadat 
kepada) sebijak-bijak pencipta? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:126 


PAT Gali AA; Gag Kp Á 


Allah adalah Rabb kalian yang menciptakan kalian dan nenek moyang kalian 
sebelum kalian. Dia lah yang berhak untuk disembah, bukan selain Allah dari 
berhala-berhala yang tidak mendatangkan manfaat dan mudarat. 


— Indonesian Mokhtasar 


"laitu Allah Tuhan kamu, dan Tuhan datuk nenek kamu yang telah lalu!" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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37:127 


YY Gundah Agil b gai 


Sikap kaumnya tidak lain kecuali mendustakannya, karena itu mereka diseret ke 
azab. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka mereka mendustakannya, akibatnya mereka tetap akan dibawa hadir 
(untuk diseksa), 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:128 
VYA palia Ai age Y) 


Kecuali siapa saja dari kaumnya yang beriman dan ikhlas kepada Allah dalam 
beribadah kepada-Nya, dia selamat dari azab. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kecuali hamba-hamba Allah yang dibersihkan dari sebarang syirik (maka mereka 
akan terselamat, dan mendapat sebaik-baik balasan). 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:129 


UYA Gy Aii i ae Lg 


Dan Kami menetapkan pujian yang baik dan nama yang bagus baginya pada 
umat-umat yang datang kemudian. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Kami kekalkan bagi Nabi Ilyas (nama yang harum) dalam kalangan orang- 
orang yang datang kemudian: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:130 
YP daah J) ide aiu 


Sebagai penghormatan dari Allah dan sanjungan kepada Ilyas. 


— Indonesian Mokhtasar 
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"Salam sejahtera kepada Nabi Ilyas!" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:131 


boraz 
SAN gaili s JA SU UI 


Sebagaimana Kami membalas Ilyas dengan balasan yang baik ini, Kami juga 
membalas orang-orang yang berbuat baik dari orang-orang yang beriman. 


— Indonesian Mokhtasar 


Demikianlah sebenarnya Kami membalas orang-orang yang berusaha 
mengerjakan kebaikan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:132 


o 92 2 


rY Gaia gali Galas Ga TAS) 


Sesungguhnya Ilyas termasuk hamba-hamba Kami yang beriman dengan 
baik, yang jujur dalam keimanan mereka kepada Rabb mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Sesungguhnya Nabi Ilyas itu dari hamba-hamba Kami yang beriman. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:133 
ver Gala Gd Uas ój 


Sesungguhnya Lut termasuk rasul-rasul yang Allah utus kepada kaum mereka 
untuk menyampaikan kabar gembira dan memberikan peringatan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesungguhnya Nabi Lut adalah dari Rasul-rasul (Kami) yang diutus. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:134 


ire Gamad AI MS 3 


Ingatlah ketika Kami menyelamatkannya dan semua keluarganya dari azab yang 
diturunkan atas kaumnya. 
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— Indonesian Mokhtasar 


(ingatkanlah peristiwa) ketika kami selamatkan dia dan keluarga serta pengikut- 
pengikutnya semuanya, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:135 
Ira yl à je $) 


Kecuali istrinya, dia terkena azab bersama kaumnya, karena dia kafir seperti 
kaumnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kecuali seorang perempuan tua tertinggal dalam golongan yang dibinasakan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:136 


VPN g Aĵ úa ái 
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Kemudian Kami membinasakan yang tersisa dari kaumnya yang 
mendustakannya dan tidak membenarkan apa yang dia bawa. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kemudian Kami hancurkan yang lain (dari pengikut-pengikut Nabi Lut). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:137 
MPV Gagah agile Oon ASING 


Kalian -wahai penduduk Makkah- pasti akan melewati negeri mereka dalam 
perjalanan kalian ke Syam di waktu pagi. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesungguhnya kamu (yang menentang Nabi Muhammad): berulang-alik 
(melalui bekas-bekas tempat tinggal) mereka, semasa kamu berada pada waktu 
pagi. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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37:138 
NYA gaiii Sal Jalla 


Dan di waktu malam juga. Apakah kalian tidak memikirkan dan mengambil 


pelajaran terhadap akhir hidup mereka akibat dari pendustaan dan kekufuran 


mereka serta praktik perbuatan keji yang lakukan, dimana tidak ada orang 
sebelum mereka yang melakukannya? 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan juga pada waktu malam, maka mengapa kamu tidak mahu 
memikirkannya?. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:139 
Vra data Dad Gada Šp 


Sesungguhnya hamba Kami Yunus termasuk rasul Allah yang diutus kepada 


kaum mereka untuk menyampaikan kabar gembira dan memberi peringatan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesungguhnya Nabi Yunus adalah dari Rasul-rasul (Kami) yang diutus. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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37:140 


Ketika dia marah terhadap kaumnya dan meninggalkan mereka tanpa izin 
Rabbnya, dia menaiki bahtera yang sarat muatan manusia dan barang-barang. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Ingatkanlah peristiwa) ketika ia melarikan diri ke kapal yang penuh sarat. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:141 


YEN Geni Ga GIS ahad 


Bahtera hampir tenggelam karena kepenuhan, maka para penumpang 
mengadakan undian untuk membuang sebagian penumpangnya, karena 
dikhawatirkan bahtera akan karam disebabkan penumpangnya yang melebihi 
kapasitas, ternyata Yunus termasuk orang-orang yang keluar namanya dalam 
undian, sehingga merekapun membuangnya ke laut. 


— Indonesian Mokhtasar 
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(Dengan satu keadaan yang memaksa) maka dia pun turut mengundi, lalu 
menjadilah ia dari orang-orang yang kalah yang digelunsurkan (ke laut). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:142 
yey ala Ag alj ai 


Ketika mereka telah melemparkannya ke laut, ikan besar menyambutnya 
lalu menelannya. Dia (Yunus) melakukan sesuatu yang salah, dia pergi 
meninggalkan kaumnya tanpa restu Rabbnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Setelah itu ia ditelan oleh ikan besar, sedang ia berhak ditempelak. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:143 
VET Gamal Ga GS Ai SÉ 
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Seandainya Yunus bukan termasuk orang-orang yang banyak mengingat Allah 
sebelum apa yang terjadi padanya, dan seandainya bukan karena tasbihnya di 
perut ikan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka kalaulah ia bukan dari orang-orang yang sentiasa mengingati Allah 
(dengan zikir dan tasbih), 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:144 


MAA GAN abi odl lp å bai 


Niscaya dia akan tinggal di perut ikan hingga hari Kiamat, perut ikan menjadi 
kuburnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Tentulah ia akan tinggal di dalam perut ikan itu hingga ke hari manusia 
dibangkitkan keluar dari kubur. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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37:145 
YO Asin gag elai Ain P 


Kami melemparkan Yunus dari perut ikan ke daratan yang kosong, tidak ada 
pepohonan dan tidak ada bangunan, Yunus dalam keadaan lemah karena tingga 
beberapa waktu di dalam perut ikan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Oleh itu Kami campakkan dia keluar (dari perut ikan) ke tanah yang tandus (di 
tepi pantai), sedang ia berkeadaan sakit. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:146 


YEN Gala ya Boa Ae UR 


Kami menumbuhkan di tanah yang kosong tersebut sebuah pohon labu yang 
memayunginya dan dia memakan dari buahnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Kami tumbuhkan (untuk melindunginya) sebatang pokok yang berdaun 
lebar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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37:147 
MA data Bi Ala ea 


Dan Kami mengutusnya kepada kaumnya yang jumlah mereka adalah seratus 
ribu bahkan lebih. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (Nabi Yunus yang tersebut kisahnya itu) Kami utuskan kepada (kaumnya 
yang seramai) seratus ribu atau lebih. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:148 


EEE EA 


VEA Cya (Al aga | gala 


Mereka beriman dan membenarkannya, maka Allah memberi mereka 
kesempatan hidup di dunia sampai masa ajal mereka yang telah ditentukan. 


— Indonesian Mokhtasar 


2929 


(Setelah berlaku apa yang berlaku) maka mereka pun beriman, lalu Kami 
biarkan mereka menikmati kesenangan hidup hingga ke suatu masa (yang 
ditetapkan bagi masing-masing). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:149 
NA Sya agio Gú Ea agita 


Tanyakanlah -wahai Muhammad- kepada orang-orang musyrikin dengan 
nada pengingkaran, “Apakah kalian menjadikan anak-anak perempuan bagi 
Allah padahal kalian sendiri membenci mereka dan kalian menjadikan anak- 
anak lelaki yang kalian sukai bagi kalian? Pembagian macam apa ini?” 


— Indonesian Mokhtasar 


(Oleh sebab ada di antara kaum musyrik Arab yang mendakwa bahawa malaikat 
itu anak-anak perempuan Allah) maka bertanyalah (wahai Muhammad) kepada 
mereka itu: Adilkah mereka membahagi untuk Tuhanmu anak-anak perempuan, 
dan untuk mereka anak-anak lelaki? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:150 
1o. Gagap aag US) ieiti Ga Ai 
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Bagaimana mereka berani berkata bahwa malaikat adalah anak-anak 
perempuan Allah sementara mereka tidak menyaksikan penciptaan mereka dan 
tidak menghadirinya? 


— Indonesian Mokhtasar 


Atau adakah mereka hadir sendiri menyaksikan Kami mencipta malaikat- 
malaikat itu - perempuan? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:151 
NN Gb AS DM 


Ingatlah! Sesungguhnya kedustaan dan kebohongan kaum musyrikin atas nama 
Allah 


— Indonesian Mokhtasar 


Ketahuilah! Bahawa sesungguhnya, dengan sebab terpesongnya dari 
kebenaran, mereka berkata: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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37:152 


NOV GALÍ Agil AA als 


pasti berani menisbahkan anak kepada Allah. Dan sesungguhnya mereka 
benar-benar dusta terkait apa yang mereka katakan. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Allah beranak": sedang mereka, sesungguhnya adalah orang-orang yang 
berdusta! 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:153 
yor Gadai Ae ct iba 


Apakah Allah memilih untuk diri-Nya anak perempuan yang kalian benci 
daripada anak laki-laki yang kalian sukai? Mana mungkin! 


— Indonesian Mokhtasar 


(Patutkah kamu mendakwa bahawa Tuhan mempunyai anak, dan anak itu pula 
ialah anak-anak perempuan yang kamu tidak sukai?) Adakah Tuhan memilih 
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serta mengutamakan anak-anak perempuan dari anak-anak lelaki (sedang 
kedua-dua jenis itu Dia lah yang menciptakannya)? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:154 
Ie uk uk lu 


Mengapa kalian -wahai kaum musyrikin- menetapkan keputusan yang zalim ini? 
Kalian memberikan anak-anak perempuan kepada Allah dan mengambil anak- 
anak lelaki untuk diri kalian? 


— Indonesian Mokhtasar 


Apa sudah jadi kamu? Bagaimana kamu menetapkan hukum (yang terang- 
terang salahnya itu)? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:155 


10o Ey ój 
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Mengapa kalian tidak mengingat batilnya keyakinan rusak yang kalian pegang 
ini? Seandainya kalian mengingatnya, niscaya kalian tidak mengatakan hal yang 
demikian. 


— Indonesian Mokhtasar 


Setelah ditegur, maka tidakkah kamu mahu berusaha mengingatkan (bahawa 
Allah mustahil bagiNya anak-pinak)? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:156 
yon Gasa hiu Aki ai 


Apakah kalian mempunyai hujah yang nyata atau bukti yang jelas berupa 
kitab atau rasul? 


— Indonesian Mokhtasar 


Atau adakah kamu mempunyai sebarang bukti yang nyata (menerangkan 
bahawa malaikat itu anak-anak perempuan Allah)? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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37:157 
NOV Sin Ak o akás | gala 


Hadirkanlah kitab kalian yang memberikan kalian hujah atas ketetapan 
kalian bila kalian adalah orang-orang yang benar tentang apa yang kalian 
klaimkan. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Kiranya ada) maka bawalah kitab kamu (yang menerangkan demikian), jika 
betul kamu orang-orang yang benar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:158 
VOA digadai Agil Anti cale Sila" gai Ali Gn "dip Isl 


Orang-orang musyrikin menetapkan nasab antara Allah dengan malaikat ketika 
mereka menyatakan bahwa para malaikat adalah anak perempuan Allah. Dan 
para malaikat sudah mengetahui bahwa Allah akan menghadirkan orang-orang 
musyrik untuk dihisab. 


— Indonesian Mokhtasar 
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(Mereka telah mengatakan perkara yang mustahil) serta mengadakan pertalian 
kerabat di antara Allah dan malaikat, padahal demi sesungguhnya malaikat itu 
sedia mengetahui bahawa sebenarnya orang-orang yang melakukan demikian 
akan dibawa hadir (ke dalam azab pada hari akhirat). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:159 


104 Gagang ÚE AI Gak 


Mahasuci Allah lagi Mahatinggi dari apa yang disifatkan oleh kaum musyrikin 
kepada-Nya, yang tidak layak dengan keagungan-Nya, berupa anak, sekutu dan 
lainnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maha Suci Allah dari apa yang mereka katakan itu! 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:160 
te galii Ai age YI 
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Kecuali hamba-hamba Allah yang terpilih, sesungguhnya mereka tidak 
menyebut Allah kecuali dengan apa yang layak bagi-Nya, yaitu sifat-sifat 
keagungan dan kesempurnaan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kecuali hamba-hamba Allah yang dibersihkan dari sebarang syirik, (maka 
mereka akan terselamat, dan akan mendapat sebaik-baik balasan). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:161 


VAN Gaga Lag AKU 


Sesungguhnya kalian -wahai kaum musyrikin- dan apa yang kalian sembah 
selain Allah 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka sebenarnya kamu (wahai orang-orang musyrik), dan apa yang kamu 
sembah itu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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37:162 
yyy Galih date Atil La 


tidak bisa menyesatkan siapa pun dari agama yang benar. 


— Indonesian Mokhtasar 


Tidak akan dapat merosakkan perhubungan seseorang dengan Tuhannya, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:163 
Vr aagi a Ha NI 


Kecuali siapa yang telah Allah tetapkan bahwa dia termasuk penduduk Neraka. 
Allah pasti melaksanakan ketetapannya, sehingga orang itu pun akan menjadi 
kafir dan masuk Neraka. Adapun kalian dan sesembahan kalian, maka 
semuanya tidak memiliki kekuasaan untuk itu. 


— Indonesian Mokhtasar 


kecuali orang-orang yang telah ditetapkan bahawa dia akan dibakar di dalam 
neraka yang menjulang-julang. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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37:164 
NE agla Alia YAI Y) Ula Lag 


Para malaikat menjelaskan ubudiyah mereka kepada Allah dan kebebasan 
mereka dari klaim kaum musyrikin dengan mengatakan,"Ttidak satu pun dari 
kami kecuali mempunyai kedudukan yang jelas dalam urusan ibadah dan 
ketaatan kepada Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Malaikat pula menegaskan pendirian mereka dengan berkata): "Dan tiada 
sesiapapun dari kalangan kami melainkan ada baginya darjat kedudukan yang 
tertentu (dalam menyempurnakan tugasnya): 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:165 
Ye Gaia SAN Ó 


- 166. Sesungguhnya kami -para malaikat- berdiri berbaris dengan rapi dalam 
beribadah dan menaati Allah. Sesungguhnya kami menyucikan Allah dari apa 
yang tidak layak bagi-Nya dalam sifat-sifat dan atribut-Nya. 
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— Indonesian Mokhtasar 


"Dan sesungguhnya kamilah yang sentiasa berbaris (menjunjung perintah dan 
beribadat), 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:166 
MAT Gaia SAH lg 


- 166. Sesungguhnya kami -para malaikat- berdiri berbaris dengan rapi dalam 
beribadah dan menaati Allah. Sesungguhnya kami menyucikan Allah dari apa 
yang tidak layak bagi-Nya dalam sifat-sifat dan atribut-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Dan sesungguhnya kamilah yang sentiasa bertasbih (mensucikan Allah dari 
sebarang sifat kekurangan)!" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:167 
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Vav Galak UAS o 


- 170. Sesungguhnya orang-orang musyrikin dari penduduk Makkah berkata 
sebelum Muhammad -sallallahu 'alaihi wa sallam- diutus, “Seandainya kami 
memiliki kitab dari kitab-kitab terdahulu seperti Taurat, tentunya kami sudah 
mengikhlaskan ibadah kepada Allah.” Mereka berdusta terkait hal ini. 
Muhammad -sallallahu "alaihi wa sallam- telah datang kepada mereka, namun 
mereka malah kafir kepadanya. Mereka akan mengetahui apa yang mereka 
tunggu-tunggu, yaitu azab yang keras pada hari Kiamat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sebenarnya mereka (yang musyrik) itu dahulu pernah berkata: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:168 


ITA Gali GA IKI Unas Ol 
ê 


- 170. Sesungguhnya orang-orang musyrikin dari penduduk Makkah berkata 
sebelum Muhammad -sallallahu 'alaihi wa sallam- diutus, “Seandainya kami 
memiliki kitab dari kitab-kitab terdahulu seperti Taurat, tentunya kami sudah 
mengikhlaskan ibadah kepada Allah.” Mereka berdusta terkait hal ini. 
Muhammad -sallallahu 'alaihi wa sallam- telah datang kepada mereka, namun 
mereka malah kafir kepadanya. Mereka akan mengetahui apa yang mereka 
tunggu-tunggu, yaitu azab yang keras pada hari Kiamat. 


— Indonesian Mokhtasar 
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"Kalaulah ada di sisi kami Kitab Suci dari (bawaan Rasul-rasul) yang telah lalu 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:169 
114 Gali Ái ale LI 


- 170. Sesungguhnya orang-orang musyrikin dari penduduk Makkah berkata 
sebelum Muhammad -sallallahu 'alaihi wa sallam- diutus, “Seandainya kami 
memiliki kitab dari kitab-kitab terdahulu seperti Taurat, tentunya kami sudah 
mengikhlaskan ibadah kepada Allah.” Mereka berdusta terkait hal ini. 
Muhammad -sallallahu "alaihi wa sallam- telah datang kepada mereka, namun 
mereka malah kafir kepadanya. Mereka akan mengetahui apa yang mereka 
tunggu-tunggu, yaitu azab yang keras pada hari Kiamat. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Tentulah kami akan menjadi hamba-hamba Allah yang dibersihkan dari 
sebarang syirik!" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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37:170 
NE ggi Gagah ay | 9 AKA 


- 170. Sesungguhnya orang-orang musyrikin dari penduduk Makkah berkata 
sebelum Muhammad -sallallahu 'alaihi wa sallam- diutus, “Seandainya kami 
memiliki kitab dari kitab-kitab terdahulu seperti Taurat, tentunya kami sudah 
mengikhlaskan ibadah kepada Allah.” Mereka berdusta terkait hal ini. 
Muhammad -sallallahu "alaihi wa sallam- telah datang kepada mereka, namun 
mereka malah kafir kepadanya. Mereka akan mengetahui apa yang mereka 
tunggu-tunggu, yaitu azab yang keras pada hari Kiamat. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Setelah Al-Quran diturunkan kepada mereka) mereka mengingkarinya; oleh itu 
mereka akan mengetahui kelak (akibat kekufurannya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:171 
IV Sela Gali Walt bóga úg 


- 173. Sungguh, ketetapan Kami untuk rasul-rasul Kami telah diputuskan 
sebelumnya bahwa mereka pasti akan ditolong menghadapi musuh-musuh 
mereka dengan hujah dan kekuatan yang Allah berikan kepada mereka. Dan 
bahwa sesungguhnya kemenangan akan diberikan kepada tentara kami yang 
berjuang di jalan Allah agar kalimat Allah adalah yang tertinggi. 


- Indonesian Mokhtasar 
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Dan demi sesungguhnya! Telah ada semenjak dahulu lagi, ketetapan Kami, bagi 
hamba-hamba Kami yang diutus menjadi Rasul - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:172 
IV yiga agi Akil 


- 173. Sungguh, ketetapan Kami untuk rasul-rasul Kami telah diputuskan 
sebelumnya bahwa mereka pasti akan ditolong menghadapi musuh-musuh 
mereka dengan hujah dan kekuatan yang Allah berikan kepada mereka. Dan 
bahwa sesungguhnya kemenangan akan diberikan kepada tentara kami yang 
berjuang di jalan Allah agar kalimat Allah adalah yang tertinggi. 


— Indonesian Mokhtasar 


Bahawa sesungguhnya merekalah orang-orang yang diberikan pertolongan 
mencapai kemenangan 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:173 
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yyy Ola agi BMA óg 


- 173. Sungguh, ketetapan Kami untuk rasul-rasul Kami telah diputuskan 
sebelumnya bahwa mereka pasti akan ditolong menghadapi musuh-musuh 
mereka dengan hujah dan kekuatan yang Allah berikan kepada mereka. Dan 
bahwa sesungguhnya kemenangan akan diberikan kepada tentara kami yang 
berjuang di jalan Allah agar kalimat Allah adalah yang tertinggi. 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan bahawasanya tentera Kami (pengikut-pengikut Rasul), merekalah orang- 
orang yang mengalahkan (golongan yang menentang kebenaran). 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


37:174 


Berpalinglah -wahai Rasul- dari orang-orang musyrikin yang menentang hingga 
masa yang Allah ketahui yaitu sampai datang saat azab menimpa mereka. 


- Indonesian Mokhtasar 


Oleh itu berpalinglah (wahai Muhammad) dari mereka, (jangan hiraukan celaan 
mereka serta bersabarlah) hingga ke suatu masa. 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:175 


We Gala cijah kana 


Lihatlah kepada mereka manakala azab turun menimpa mereka, maka mereka 
akan membuka mata mereka pada saat hal itu tidak lagi berguna. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan lihat (apa yang akan menimpa) mereka; tidak lama kemudian mereka akan 
melihat (kemenangan yang telah Kami tetapkan untukmu). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:176 
IV Sea Una 


Apakah orang-orang musyrikin itu meminta disegerakannya azab Allah?! 


— Indonesian Mokhtasar 


2946 


Maka tidaklah patut mereka meminta disegerakan azab (yang telah ditetapkan 
oleh) Kami! 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:177 
YY éy laka pd Agak Oi Nala 


Bila azab Allah turun menimpa mereka, maka pagi itu adalah pagi hari yang 
paling buruk bagi mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kerana apabila azab itu turun dalam daerah dan kawasan mereka, sudah tentu 
buruklah hari orang-orang yang tidak mengindahkan amaran yang telah 
diberikan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:178 


e Pa a Da 
AVA aa iia agis 03139 


Berpalinglah kamu -wahai Rasul- dari mereka sehingga Allah memutuskan untuk 
mengazab mereka. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Dan berpalinglah (wahai Muhammad) dari mereka, (jangan hiraukan celaan 
mereka serta bersabarlah) hingga ke suatu masa. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:179 


NYA Gani Ca pang 


Lihatlah! Dan mereka juga akan melihat azab dan hukuman Allah yang akan 
menimpa mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan lihatlah (apa yang akan jadi): tidak lama kemudian, mereka pun akan 
melihat juga. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:180 


1A. gia GE Bali Up Say a 
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Mahasuci Rabbmu wahai Rasul, Rabb Pemilik keperkasaan, Mahatinggi dari 
sifat-sifat kekurangan yang disandarkan kaum musyrikin kepada-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Akuilah kesucian Tuhanmu, - Tuhan yang mempunyai keagungan dan 
kekuasaan, - dari apa yang mereka katakan! 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:181 
YAN Gal yall AS Ala 


Penghormatan dan sanjungan Allah kepada para rasul-Nya yang mulia. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (ucaplah) salam sejahtera kepada sekalian Rasul. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


37:182 
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VAY adal o ó saalig 


Segala pujian adalah milik Allah -Subhanahu wa Ta'ālā-. Dia lah yang berhak 
mendapatkannya. Dia lah Rabb alam semesta seluruhnya, tidak ada yang 
berhak disembah selain-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Serta (ingatlah bahawa) segala puji tertentu bagi Allah, Tuhan yang memelihara 


dan mentadbirkan seluruh alam. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


38:1 


DAN Gd Ole jilig Ga 


Sad. Pembahasan tentang huruf hijaiah seperti ini telah disebutkan di awal 
surah Al-Baqarah. Allah bersumpah dengan Al-Qur'an yang berisi peringatan 


kepada manusia tentang apa yang berguna bagi mereka di dunia dan Akhirat. 


Perkaranya tidak sebagaimana yang kaum musyrikin duga, bahwa Allah 
memiliki sekutu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Saad; demi Al-Quran yang mempunyai kemuliaan serta mengandungi 
peringatan dan pengajaran. 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


38:2 


y úg bje å las Gali di 


Akan tetapi orang-orang kafir itu berada di atas fanatisme berat dan 
kesombongan sehingga mereka menolak mentauhidkan Allah dan selalu 
menentang dan memusuhi Muhammad -sallallahu 'alaihi wa sallam-. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Orang-orang yang mengingkari kerasulanmu - wahai Muhammad - tidak 
berdasarkan kebenaran) bahkan mereka yang kafir itu bersifat sombong angkuh 
dan suka menentang kebenaran. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


38:3 


Pt 3 PLAN MA DI a Ro a20 og 
Y gala Oa ENG Iyalah GL Ya pg ya USIA AS 


Berapa banyak umat-umat sebelum mereka yang telah Kami binasakan, di mana 
mereka mendustakan para Rasul mereka. Saat azab turun menimpa mereka, 
mereka beristigasah minta pertolongan, padahal saat itu bukanlah saat 
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keselamatan bagi mereka dari azab sehingga istigasah mereka itu bisa 
bermanfaat. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Tidakkah mereka menyedari) berapa banyak umat-umat (yang ingkar) yang 
terdahulu dari mereka, Kami binasakan? Lalu mereka meminta pertolongan, 
padahal saat itu bukanlah saat meminta pertolongan melepaskan diri dari azab. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


38:4 


E GIA Jala IIA Sg JAS gágga JAN Asia Ol A83 


Mereka heran ketika seorang Rasul dari kalangan mereka datang 
memperingatkan mereka dari azab Allah bila mereka terus bersikukuh di atas 
kekufuran. Ketika mereka melihat bukti-bukti kebenaran apa yang dibawa oleh 
Muhammad -sallallahu "alaihi wa sallam-, orang-orang kafir berkata, “Laki-laki 
ini adalah penyihir yang menyihir manusia, pembohong terkait klaim 
diucapkannya bahwa dia adalah Rasulullah yang mendapatkan wahyu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan mereka (yang mengingkari kerasulan Nabi Muhammad itu) merasa hairan, 
bahawa mereka didatangi oleh seorang Rasul pemberi amaran, dari kalangan 
mereka sendiri. Dan mereka yang kafir itu berkata: "Orang ini adalah seorang 
ahli sihir, lagi pendusta. 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


38:5 
o LAS peri NUR GI Ikang Le) ARUS 
D 2 Ha 


Apakah laki-laki ini menjadikan tuhan-tuhan yang banyak hanya menjadi satu 
Tuhan saja yang tidak ada tuhan selain-Nya? Perbuatannya itu sungguh 
mengherankan.” 


— Indonesian Mokhtasar 


" Patutkah ia menafikan tuhan-tuhan yang berbilang itu dengan mengatakan: 
Tuhan hanya Satu? Sesungguhnya ini adalah satu perkara yang menakjubkan!" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


38:6 
Bag For IIA GAS AE Do batal giii ol agia Sali (gas 


Maka para pembesar dan pemuka mereka mendatangi para pengikut mereka 
seraya berkata, “Teruskan apa yang selama ini kalian lakukan, jangan mengikuti 
agama Muhammad, pertahankanlah ibadah kepada tuhan-tuhan kalian. 
Sesungguhnya dakwah Muhammad kepada kalian untuk menyembah satu 


2953 


Tuhan hanyalah taktiknya saja, karena dia ingin merebut kepemimpinan dan 
pengikut dari tangan kami. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (ketika itu) keluarlah ketua-ketua dari kalangan mereka (memberi 
peransang dengan berkata): "Jalan terus (menurut cara penyembahan datuk 
nenek kamu) dan tetap tekunlah menyembah tuhan-tuhan kamu. Sebenarnya 
sikap ini adalah satu perkara yang amat dikehendaki. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


38:7 
VGA ý TA GI BOR Alai AA igy Úra La 


Kami tidak mendengar apa yang didakwahkan oleh Muhammad tentang 
mentauhidkan Allah dalam ajaran nenek moyang kami, tidak pula dalam agama 
Isa -'alaihissalam-. Kami tidak mendengar darinya selain kebohongan dan 
bualan. 


— Indonesian Mokhtasar 


" Kami tidak pernah mendengar tentang (soal mengesakan Tuhan) itu dalam 
ugama yang terakhir; perkara ini tidak lain hanyalah rekaan dan dusta semata- 
mata". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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38:8 
A lie Ng Val Je su ya Ela Ah Oa ika Ga JSI ARE gyi 


Apakah dibenarkan Al-Qur'an turun kepadanya di antara kita secara khusus dan 
tidak diturunkan kepada kita, padahal kita adalah para pemuka dan pembesar.” 
Sebaliknya kaum musyrikin itu dalam keraguan terhadap wahyu yang turun 
kepadamu, dan karena mereka belum merasakan azab Allah, maka mereka 
tertipu oleh pembiaran-Nya. Seandainya mereka merasakannya, niscaya 
mereka tidak berani melakukan kekufuran dan kesyirikan kepada Allah serta 
meragukan apa yang diwahyukan kepadamu. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Mereka berkata lagi): Patutkah wahyu peringatan itu diturunkan kepada 
Muhammad (padahal orang-orang yang lebih layak ada) di antara kita?" 
(Mereka bukan sahaja ingkarkan kelayakan Nabi Muhammad menerima wahyu) 
bahkan mereka berada dalam keraguan tentang peringatan yang Aku wahyukan 
(kepada Nabi Muhammad) itu, bahkan mereka belum lagi merasai azab. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


38:9 


Tag Jagad Oh) iaig GIA Ma al 
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Apakah kaum musyrikin yang mendustakan itu mempunyai perbendaharaan 
kekayaan Rabbmu yang Maha Perkasa yang tidak seorang pun bisa 
mengalahkan-Nya, yang memberi apa yang Dia kehendaki kepada siapa yang 
Dia kehendaki? Dan di antara perbendaharaan kekayaan-Nya adalah kenabian. 
Dia memberikannya kepada siapa yang Dia kehendaki. Kenabian bukan milik 
mereka sehingga mereka bisa memberikannya kepada siapa yang mereka 
kehendaki dan menghalanginya dari siapa yang mereka kehendaki. 


— Indonesian Mokhtasar 


Adakah di sisi mereka perbendaharaan rahmat Tuhanmu Yang Maha Kuasa, lagi 
Yang Maha Melimpah pemberianNya?. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


38:10 
Ve ET GA TAB Ig UAN Sa Ba agi Gi 


Apakah mereka itu memiliki kerajaan langit, kerajaan bumi dan apa yang ada di 
antara keduanya sehingga mereka berhak untuk memberi dan menahan? Bila 
mereka mengaku demikian, maka hendaknya mereka mengambil sebab-sebab 
yang bisa menyampaikan mereka ke langit agar mereka bisa memutuskan 
sekehendak mereka, memberi atau menolak, dan mereka tidak akan mampu 
melakukannya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Atau adakah mereka menguasai langit dan bumi serta segala yang ada di antara 
keduanya?. (Kalau ada kekuasaan yang demikian) maka biarlah mereka naik 
mendaki langit menurut jalan-jalan yang membawa mereka ke situ (untuk 
mentadbirkan seluruh alam). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


38:11 


YA IJAN Ga pala SIA La IA 


Orang-orang yang mendustakan Rasul adalah bala tentara yang kalah, 
seperti bala tentara sebelum mereka yang mendustakan para Rasul. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Sebenarnya mereka hanyalah) satu pasukan tentera dari kumpulan-kumpulan 
(yang menentang kebenaran), yang pada suatu masa kelak tetap akan 
dikalahkan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


38:12 


MY MAAN si Geo NS3 Cs kah Ai Ta 
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Orang-orang yang mendustakan itu bukanlah orang-orang yang pertama 
mendustakan Rasul, sebelum mereka juga telah ada para pendusta seperti 
kaum Nuh, kaum 'Ad, dan juga kaum Fir'aun pemilik pancang-pancang untuk 
menyiksa manusia. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sebelum mereka itu, kaum Nabi Nuh, dan Aad (kaum Nabi Hud), serta Firaun 
yang mempunyai kerajaan yang kuat, telah juga mendustakan Rasul masing- 
masing. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


38:13 


aoza otr a raro z f f aok, 3 35 
yr AGAI aiy ASI aa hal agg ag 


Kaum Šamūd, kaum Lat, kaum Syuaib, mereka semuanya mendustakan, mereka 
adalah sekutu-sekutu yang bersatu untuk mendustakan para rasul mereka dan 
kufur kepada apa yang di bawa para rasul tersebut. 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan juga Thamud (kaum Nabi Soleh), dan kaum Nabi Lut, serta penduduk Aikah; 
merekalah kumpulan-kumpulan (yang menentang kebenaran). 


- Abdullah Muhammad Basmeih 
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38:14 
Mi Ga Ju GKI KO 


Tidak ada seorang pun dari para sekutu tersebut kecuali mendustakan rasul 
Allah, maka mereka berhak mendapatkan azab Allah yang menimpa mereka 
sekalipun terkadang tertunda untuk beberapa waktu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Tidak ada satupun dari kaum-kaum yang tersebut, melainkan telah 
mendustakan Rasul-rasul; maka berhaklah mereka ditimpa azab. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


38:15 


1o G ca GÍ La Sang kaya Y) TS Jak Lag 


Orang-orang yang mendustakan Muhammad -sallallahu 'alaihi wa sallam- itu 
tidak menunggu kecuali tiupan sangkakala kedua yang tidak ada kesempatan 
bagi untuk kembali lagi, sehingga akan mendapatkan azab Allah jika mati dalam 
keadaan mendustakan para rasul tersebut. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan orang-orang ini (yang menentang Nabi Muhammad), tidak menunggu 
melainkan satu jeritan suara yang tidak akan berulang lagi. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


38:16 
V sai ag A Uba f gge U lahis 


Mereka berkata memperolok-olok, “Wahai Rabb kami! Segerakanlah bagian 
kami dari azab di dunia ini sebelum hari Kiamat.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan mereka pula berkata (secara mengejek-ejek): " Wahai Tuhan kami! 
Segerakanlah azab yang ditetapkan untuk kami, sebelum datangnya hari 
hitungan amal (yang dikatakan oleh Muhammad itu)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


38:17 


yy WI ISSI a Uas Klg ea La (PE jt 
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Sabarlah -wahai Rasul- terhadap apa yang dikatakan oleh orang-orang yang 
mendustakan itu yang tidak menyenangkanmu. Ingatlah hamba Kami Daud 
pemilik kekuatan dalam mengalahkan musuh-musuhnya dan kesabaran dalam 
menaati Allah, sesungguhnya dia bertobat untuk kembali kepada Allah dan 
mengamalkan apa yang mendatangkan rida-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Bersabarlah (wahai Muhammad) terhadap apa sahaja yang mereka katakan, 
dan ingatlah akan hamba Kami Nabi Daud, yang mempunyai kekuatan (dalam 
pegangan ugamanya): sesungguhnya ia adalah sentiasa rujuk kembali (kepada 
Kami dengan bersabar mematuhi perintah Kami). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


38:18 


YA Sa Goal Garap haa Jhal GA Ú 


Sesungguhnya Kami menundukkan gunung-gunung untuk Daud yang bertasbih 
dengan tasbih Daud di petang dan pagi hari, dan saat matahari terbit. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya Kami telah mudahkan gunung-ganang turut bertasbih memuji 
Kami bersama-sama dengannya: pada waktu petang dan ketika terbit matahari. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


2961 


38:19 


T si Ad Jiri g iia MAF 
ê 


Kami menundukkan burung-burung tertahan di angkasa, semuanya patuh, 
bertasbih bersamanya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (Kami mudahkan juga) unggas turut berhimpun (untuk bertasbih memuji 
Kami bersama-sama dengannya); tiap-tiap satunya mengulangi tasbih masing- 
masing menurutnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


38:20 
Y. thil pay ikali Ai, 3 A Gaig 


Kami menguatkan kerajaannya dengan apa yang telah Kami berikan 
kepadanya berupa kewibawaan, kekuatan dan kemenangan atas musuh- 
musuhnya. Kami memberinya kenabian dan kebenaran dalam urusan- 
urusannya. Kami memberinya penjelasan yang menyeluruh dalam segala tujuan 
dan keakuratan dalam pembicaraan dan menetapkan hukum. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Dan Kami kuatkan kerajaannya, serta Kami kurniakan kepadanya hikmah 
kebijaksanaan dan kepitahan berkata-kata (dalam menjalankan hukum dan 
menjatuhkan hukuman). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


38:21 
YA Galak a mail | gai A IAI 


Apakah telah datang kepadamu -wahai Rasul- berita dua orang yang berselisih 
saat keduanya memanjat mihrab tempat ibadah Daud -'alaihissalam-? 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sudahkah sampai kepadamu (wahai Muhammad) berita (perbicaraan dua) 
orang yang berselisihan? Ketika mereka memanjat tembok tempat ibadat: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


38:22 
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Jy Gal Ui AKAL Gina (AS Ulang (Ai gala A SAS Y | ala“ aga BAB yaa (de | alan iy 
YY hjal segi (i Ga hhii 


Ketika keduanya tiba-tiba masuk menemui Daud -'alaihissalām-, sehingga Daud 
terkejut dengan kedatangan keduanya secara tiba-tiba dan dengan cara yang 
tidak lazim. Ketika keduanya mengetahui keterkejutan Daud, keduanya berkata, 
“Jangan takut! Kami adalah dua orang yang berselisih. Salah seorang dari kami 
menzalimi yang lain, maka berilah kami keputusan yang adil, jangan 
menetapkan keputusan secara zalim, bimbinglah kami ke jalan yang lurus yaitu 
jalan kebenaran.” 


— Indonesian Mokhtasar 


laitu ketika mereka masuk kepada Nabi Daud, lalu ia terkejut melihat mereka; 
mereka berkata kepadanya: " Janganlah takut, (kami ini) adalah dua orang yang 
berselisihan, salah seorang dari kami telah berlaku zalim kepada yang lain; oleh 
itu hukumkanlah di antara kami dengan adil, dan janganlah melampaui (batas 
keadilan), serta pimpinlah kami ke jalan yang lurus. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


38:23 


tao a ae aa ea A aa oaa e a a e a A E 
YY lai A iE A AA Saag A 5 da taig Aai A A IA O 


Salah seorang dari keduanya berkata kepada Daud -'alaihissalam- 
“Sesungguhnya laki-laki ini adalah saudaraku, dia mempunyai sembilan puluh 
sembilan ekor domba betina, dan aku punya seekor saja, dia meminta kepadaku 
agar memberikannya kepadanya, dia mengalahkan hujahku.” 
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— Indonesian Mokhtasar 


" Sebenarnya orang ini ialah (seorang sahabat sebagai) saudaraku: ia 
mempunyai sembilan puluh sembilan ekor kambing betina dan aku mempunyai 
seekor sahaja: dalam pada itu ia (mendesakku dengan) berkata: ' Serahkanlah 
yang seekor itu kepadaku ', dan dia telah mengalahkan daku dalam 
merundingkan perkara itu". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


38:24 


Isap aili Y) yak AP Medan A SAN Ga NS lg Ag (il SAR Jl gag Balls SSI JG 
LE ai Oa gta 3g tao AR Ahat BL aga Apa Mo YG Wp Seni RIA 
Yeh Ga SI 383 An Su A Uail 3 ga Ola” AR La Jalag aatia gles 
ê 


Daud menetapkan keputusan di antara keduanya, dia berkata kepada pihak 
yang mengadu, "Saudaramu telah menzalimimu ketika dia meminta seekor 
dombamu untuk digabungkan dengan domba-dombanya, dan sesungguhnya 
kebanyakan dari para sekutu, sebagian dari mereka melakukan pelanggaran 
terhadap sebagian lainnya dengan mengambil hak partnernya dan berlaku tidak 
adil, kecuali orang-orang beriman yang melakukan amal-amal saleh, mereka 
adalah orang-orang yang berlaku adil kepada partner-partner mereka dan tidak 
menzalimi mereka, orang-orang yang seperti itu tidak banyak. Dan Daud - 
'alaihissalam- pun yakin bahwa Kami hanya mengujinya dengan pertikaian dua 
orang ini, maka dia meminta ampunan kepada Rabbnya dan sujud 
mendekatkan diri kepada Allah serta bertobat kepada-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Nabi Daud berkata: " Sesungguhnya ia telah berlaku zalim kepadamu dengan 
meminta kambingmu itu (sebagai tambahan) kepada kambing-kambingnya: dan 
sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang bergaul dan berhubungan 
(dalam berbagai-bagai lapangan hidup), setengahnya berlaku zalim kepada 
setengahnya yang lain, kecuali orang-orang yang beriman dan beramal soleh; 
sedang mereka amatlah sedikit!" Dan Nabi Daud (setelah berfikir sejurus), 
mengetahui sebenarnya Kami telah mengujinya (dengan peristiwa itu), lalu ia 
memohon ampun kepada Tuhannya sambil merebahkan dirinya sujud, serta ia 
rujuk kembali (bertaubat). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


38:25 
Yo Gila guig (AI Uaie “AI Gg GA 4i ya 


Kami mengabulkan permohonannya, Kami mengampuninya, sesungguhnya 
dia di sisi Kami termasuk hamba-hamba yang dekat, baginya tempat kembali 
yang baik di akhirat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka Kami ampunkan kesalahannya itu; dan sesungguhnya ia mempunyai 
kedudukan yang dekat di sisi Kami serta tempat kembali yang sebaik-baiknya 
(pada hari akhirat kelak). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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38:26 


as AI Jani aa deg i i Yg Gala Út Op KAB UAN A MAMA dilas Ój Ag 
Yu lal ag | gui Lay Aya Gali ad A Jasa fa Gala Cai 


Wahai Daud! Sesungguhnya Kami mengangkatmu sebagai khalifah di muka 
bumi untuk menegakkan hukum-hukum dan perkara-perkara agama dan dunia, 
maka putuskanlah di antara manusia dengan adil, jangan mengikuti hawa nafsu 
dalam memutuskan perkara di antara manusia, di mana kamu condong kepada 
salah seorang dari dua orang yang berselisih karena adanya hubungan 
kekerabatan atau pertemanan atau kamu berpaling darinya karena adanya 
permusuhan, akibatnya hawa nafsu menyesatkanmu dari jalan Allah yang lurus. 
Sesungguhnya orang-orang yang tersesat dari jalan Allah yang lurus akan 
mendapatkan azab yang berat karena mereka melupakan hari hisab, sebab 
andai mereka mengingatnya dan takut kepadanya, niscaya mereka tidak 
memperturutkan hawa nafsu mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai Daud, sesungguhnya Kami telah menjadikanmu khalifah di bumi, maka 
jalankanlah hukum di antara manusia dengan (hukum syariat) yang benar (yang 
diwahyukan kepadamu): dan janganlah engkau menurut hawa nafsu, kerana 
yang demikian itu akan menyesatkanmu dari jalan Allah. Sesungguhnya orang- 
orang yang sesat dari jalan Allah, akan beroleh azab yang berat pada hari 
hitungan amal, disebabkan mereka melupakan (jalan Allah) itu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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38:27 


YV JAN Ga lo Ga Jaga Nasi Sa SB BIS lala Lagi Lag GAJI #Lakuli USS Lag 


Kami tidak menciptakan langit dan bumi karena iseng. Itu hanyalah dugaan 
orang-orang kafir. Celakalah orang-orang kafir yang menduga dengan dugaan 
demikian, mereka mendapatkan azab Neraka pada hari Kiamat bila mereka mati 
di atas kekufuran dan prasangka buruk kepada Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan tiadalah Kami menciptakan langit dan bumi serta segala yang ada di antara 
keduanya sebagai ciptaan yang tidak mengandungi hikmah dan keadilan: yang 
demikian adalah sangkaan orang-orang yang kafir! Maka kecelakaanlah bagi 
orang-orang yang kafir itu dari azab neraka. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


38:28 
YA MAS Gatal JAS al GAN A Gatal Gea Ali giae 3 igile Gal Jd Al 


Kami tidak akan menyamakan orang-orang yang beriman kepada Allah, 
mengikuti Rasul-Nya dan beramal saleh dengan orang-orang yang berbuat 
kerusakan di bumi dengan kekufuran dan kemaksiatan. Kami tidak 
menyamakan orang-orang yang bertakwa kepada Rabb mereka dengan 
melaksanakan perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya 
dengan orang-orang kafir dan munafik yang larut dalam kemaksiatan. 
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Menyamakan di antara mereka merupakan kezaliman yang tidak layak bagi 
Allah -Subhanahu wa Ta'ala-. Tetapi Allah akan membalas orang-orang Mukmin 
yang bertakwa dengan memasukkan mereka ke dalam Surga, dan menghukum 
orang-orang kafir yang sengsara dengan memasukkan mereka ke dalam Neraka, 
karena mereka di sisi Allah tidak sama, maka balasan masing-masing di sisi Allah 
juga tidak sama. 


— Indonesian Mokhtasar 


Patutkah Kami jadikan orang-orang yang beriman dan beramal soleh itu sama 
seperti orang-orang yang melakukan kerosakan di muka bumi? Atau patutkah 
Kami jadikan orang-orang yang bertagwa sama seperti orang-orang yang 
berdosa? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


38:29 
va cai Inda Kita anae Nanti Boa Sd) aiga das 


Sesungguhnya Al-Our an ini yang Kami turunkan kepadamu wahai Nabi berisi 
banyak manfaat dan kebaikan, supaya manusia merenungkan ayat-ayatnya dan 
memikirkan makna-maknanya, dan supaya orang-orang yang memiliki akal 
sehat dan cerdas mengambil pelajaran darinya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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(Al-Ouran ini) sebuah Kitab yang Kami turunkan kepadamu (dan umatmu wahai 
Muhammad), -Kitab yang banyak faedah-faedah dan manfaatnya, untuk mereka 
memahami dengan teliti kandungan ayat-ayatnya, dan untuk orang-orang yang 
berakal sempurna beringat mengambil iktibar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


38:30 
Pe BNI Ay Aa pai Gala PIA GR 39 


Kami memberi Daud seorang anak bernama Sulaiman sebagai nikmat dan 
karunia dari Kami kepadanya, agar dia berbahagia dengannya. Sulaiman adalah 
sebaik-baik hamba, sesungguhnya dia banyak bertobat dan kembali kepada 
Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Kami telah kurniakan kepada Nabi Daud (seorang anak bernama) Sulaiman 
ia adalah sebaik-baik hamba (yang kuat beribadat), lagi sentiasa rujuk kembali 
(bertaubat). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


38:31 
PA Aa BIAN Gatal Ale oa iy 
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Ingatlah ketika di sore hari dia melihat kuda-kuda yang kuat dan mampu berlari 
cepat, yang sedang berdiri dengan tiga kaki sambil mengangkat kaki yang 
keempat. Sulaiman terus memandangi kuda-kuda pilihan tersebut hingga 
matahari terbenam. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Ingatkanlah peristiwa) ketika Nabi Sulaiman ditunjukkan kepadanya pada 
suatu petang, satu kumpulan kuda yang terpuji keadaannya semasa berdiri, lagi 
yang tangkas semasa berlari. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


38:32 


PY ctal ig PAS go KI OS ST Ga Gina Gil gė 


Maka Sulaiman berkata, “Aku dikalahkan oleh kecintaan kepada harta, 
termasuk kuda, sehingga aku lalai dari mengingat Rabbku di petang hari. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Kerana lekanya dengan pertunjukan itu) maka Nabi Sulaiman berkata: " 
Sesungguhnya aku telah mengutamakan kesukaanku kepada (kuda pembawa) 
kebaikan lebih daripada mengingati (ibadatku kepada) Tuhanku, sehingga 
(matahari) melindungi dirinya dengan tirai malam". 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


38:33 


PP GI deal Gi gibi ie WA) 


Kembalikanlah kuda-kuda itu ke sini.” Maka mereka mengembalikannya. 
Maka dia mulai membabat kaki-kaki dan leher-lehernya dengan pedang. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Kemudian Nabi Sulaiman berkata kepada orang-orangnya): " Bawa balik kuda 
itu kepadaku": maka ia pun tampil menyapu betis dan leher kuda itu (seekor 
demi seekor). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


38:34 
PE GIA Iu Aa ie ijy Gala Ó Sg 


Sungguh Kami telah menguji Sulaiman dan Kami meletakkan di atas 
singgasananya setan yang berbentuk manusia yang menguasai kerajaannya 
beberapa saat. Kemudian Sulaiman berhasil menguasai kerajaannya kembali 
dan mengalahkan para setan. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Dan demi sesungguhnya! Kami telah menguji Nabi Sulaiman (dengan satu 
kejadian), dan Kami letakkan di atas takhta kebesarannya satu jasad (yang tidak 
cukup sifatnya) kemudian ia kembali (merayu kepada Kami): - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


38:35 
aAa a R sata ty eoe a 2. dak ko og 
vo gÁ aj Si asa HA AN (AS Ula GRI Gd JAS Lag JB 


Sulaiman berkata, “Wahai Rabbku! Ampunilah dosa-dosaku, dan berilah aku 
satu kerajaan yang spesial untuk diriku yang tidak bisa dimiliki oleh siapa pun 
sesudahku, sesungguhnya Engkau ya Rabbi pemilik karunia yang melimpah dan 
anugerah yang besar.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Katanya: " Wahai Tuhanku! Ampunkanlah kesilapanku, dan kurniakanlah 
kepadaku sebuah kerajaan (yang tidak ada taranya dan) yang tidak akan ada 
pada sesiapapun kemudian daripadaku: sesungguhnya Engkaulah yang sentiasa 
Melimpah kurniaNya ". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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38:36 


Ya Guaj dia BIS) “ajal GAS ag A GA z 


Kami mengabulkan doanya. Dan Kami menundukkan angin untuknya 
sehingga ia mengikuti perintahnya, berhembus lembut, tidak ribut sekalipun ia 
kuat dan cepat, ia membawanya ke mana dia suka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka (Kami kabulkan permohonannya lalu) Kami mudahkan baginya 
menggunakan angin yang bertiup perlahan-lahan menurut kemahuannya, ke 
arah mana sahaja yang hendaK ditujunya; 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


38:37 


PY alé g pÚ; OS ang 


Kami menundukkan setan-setan baginya, mereka bekerja sesuai perintahnya, 
ada yang membangun, ada yang menyelam di dasar lautan, lalu mengeluarkan 
mutiara darinya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan (Kami mudahkan baginya memerintah) Jin Syaitan; (ia memerintah) 
golongan-golongan yang pandai mendirikan bangunan, dan yang menjadi 
penyelam (bagi menjalankan kerja masing-masing). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


38:38 


YA aa A Oni ia Ae 


Di antara para setan itu ada setan -setan yang dibelenggu tunduk baginya, 
mereka terbelenggu tanpa bisa bergerak. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Jin-jin Syaitan yang lain dipasung dalam rantai-rantai belenggu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


38:39 
PA Qua yi duai 3) Sil Use ISA 


“Wahai Sulaiman! Ini adalah pemberian Kami yang Kami berikan kepadamu 
sebagai jawaban atas permintaanmu. Silakan kamu memberi siapa yang kamu 
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kehendaki dan menolak siapa yang kamu kehendaki. Kamu tidak akan 
dipermasalahkan manakala kamu memberi atau menolak.” 


— Indonesian Mokhtasar 


(Serta Kami katakan kepadanya): " Inilah pemberian Kami (kepadamu), maka 
berikanlah (kepada sesiapa yang engkau suka), atau tahankanlah pemberian itu; 
(terserahlah kepadamu) dengan tidak ada sebarang hitungan (untuk 
menyalahkanmu) ". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


38:40 


te Gila Ag AJ Gate MR 


Sesungguhnya Sulaiman di sisi Kami termasuk orang-orang yang dekat, 
baginya tempat kembali yang baik, yaitu surga. 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan sesungguhnya ia mempunyai kedudukan yang dekat lagi mulia di sisi Kami, 
serta tempat kembali yang sebaik-baiknya (pada hari akhirat kelak). 


- Abdullah Muhammad Basmeih 
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38:41 


EN Ag Giai Gi Giaa MA GE Ga Uas Ki 


Ingatlah -wahai Rasul- hamba Kami Ayyub ketika dia berdoa kepada Rabbnya, 
"Sesungguhnya setan menimpakan kepadaku penyakit yang menyulitkan dan 
melelahkan.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (ingatkanlah peristiwa) hamba Kami: Nabi Ayub ketika ia berdoa merayu 
kepada Tuhannya dengan berkata: " Sesungguhnya aku diganggu oleh Syaitan 
dengan (hasutannya semasa aku ditimpa) kesusahan dan azab seksa 
(penyakit)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


38:42 


Ie ba aU man Aa Hun 0. Io? 
EY Ag SG Jinak NAK BLS pa GAS 
ê p a AA 


Maka Kami menjawab, “Jejaklah tanah dengan kakimu.” Maka dia menjejakkan 
kakinya ke tanah, lalu dari sana memancar air yang dia minum dan dia pakai 
mandi, maka Allah menghilangkan penyakit dan kesulitan yang menimpanya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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(Maka Kami kabulkan permohonannya serta Kami perintahkan kepadanya): " 
Hentakkanlah (bumi) dengan kakimu " (setelah ia melakukannya maka 
terpancarlah air, lalu Kami berfirman kepadanya): " Ini ialah air sejuk untuk 


mandi dan untuk minum (bagi menyembuhkan penyakitmu zahir dan batin) ". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


38:43 
EV GAN IN GKI Úa dad Agak pgi ANRI "AI UR 33 


Kami mengabulkan doanya, Kami mengangkat penyakit yang menimpanya, 
Kami mengembalikan keluarganya. Kami menambah anak-anak dan cucu-cucu 
seperti yang hilang darinya sebagai rahmat dari Kami kepadanya dan balasan 
atas kesabarannya, serta agar para pemilik akal yang lurus mengambil pelajaran 
bahwa akhir dari kesabaran adalah kemudahan dan pahala. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Kami kurniakan (lagi) kepadanya - keluarganya, dengan sekali ganda 
ramainya, sebagai satu rahmat dari Kami dan sebagai satu peringatan bagi 
orang-orang yang berakal sempurna (supaya mereka juga bersikap sabar 
semasa ditimpa malang). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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38:44 


te Ii ASI ali pa alim Ag ÚJ EÁ Yg TAI Ma ala Ga a dan 83 
ê 2 ri pe # diá ai La) ka 


Ketika Ayyub marah kepada istrinya, dia bersumpah untuk memukulnya 
sebanyak seratus cambukan, Kami berfirman kepadanya, “Wahai Ayyub! 
Ambillah seikat lidi pelepah kurma dan pukullah istrimu dengannya untuk 
memenuhi sumpahmu dan agar kamu tidak melanggar sumpah yang telah kamu 
ucapkan.” Maka dia melakukannya. Sesungguhnya Kami mendapati Ayyub 
adalah orang yang sabar menghadapi apa yang Kami ujikan kepadanya. Sebaik- 
baik hamba adalah Ayyub. Sesungguhnya dia banyak kembali dan berpulang 
kepada Allah. 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan (Kami perintahkan lagi kepadanya): " Ambilah dengan tanganmu seikat 
jerami kemudian pukulah (isterimu) dengannya; dan janganlah engkau 
merosakkan sumpahmu itu ". Sesungguhnya Kami mendapati Nabi Ayub itu 
seorang yang sabar; ia adalah sebaik-baik hamba; sesungguhnya ia sentiasa 
rujuk kembali (kepada Kami dengan ibadatnya). 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


38:45 


D a Bakul pad) Unta (AN 
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Ingatlah -wahai Rasul- hamba-hamba Kami yang telah Kami pilih dan para rasul 
Kami yang Kami utus; Ibrahim, Ishaq dan Ya'qub. Mereka adalah orang-orang 
yang kuat dalam menaati Allah dan mencari rida-Nya. Mereka adalah para 
pemilik ilmu yang jujur dalam kebenaran. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (ingatkanlah peristiwa) hamba-hamba Kami: Nabi Ibrahim dan Nabi Ishak 
serta Nabi Yaakub, yang mempunyai kekuatan (melaksanakan taat setianya) 
dan pandangan yang mendalam (memahami ugamanya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


38:46 
au DA aa - Par 104 -8 
EV JII SJ) Lal gai UI 


Sesungguhnya Kami memberi mereka nikmat yang khusus bagi mereka, yaitu 
menghidupkan hati mereka dengan mengingat alam Akhirat dan 
mempersiapkan diri untuknya melalui amal saleh dan seruan kepada manusia 
untuk beramal demi alam Akhirat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya Kami telah jadikan mereka suci bersih dengan sebab satu sifat 
mereka yang murni, iaitu sifat sentiasa memperingati negeri akhirat. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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38:47 
ev AAS Gladi Gal Ust Al 


Sesungguhnya mereka di sisi Kami termasuk hamba-hamba yang Kami pilih 
untuk menaati Kami dan beribadah kepada Kami. Kami memilih mereka untuk 
mengemban risalah Kami dan menyampaikannya kepada manusia. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesungguhnya mereka di sisi Kami adalah dari orang-orang pilihan yang 
sebaik-baiknya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


38:48 
EN GAS Ga GK JAS 133 gualig Jalal) K9 


Ingatlah -wahai Nabi- Ismail bin Ibrahim, Al-Yasa' dan Zulkifli. Sanjunglah 
mereka dengan sanjungan terbaik, karena mereka memang laik 
mendapatkannya. Mereka semuanya termasuk orang-orang terpilih di sisi Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan (ingatkanlah peristiwa) Nabi Ismail, dan Nabi Alyasak, serta Nabi Zulkifli: 
dan mereka masing-masing adalah dari orang-orang yang sebaik-baiknya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


38:49 
£4 Qa Sudi Gatal SI ISI ISA 
z g ê 


Ini adalah sanjungan yang baik untuk mereka di dalam Al-Qur`ān. Sesungguhnya 
orang-orang yang bertakwa dengan melaksanakan perintah-perintah-Nya dan 
menjauhi larangan-larangan-Nya mendapatkan tempat kembali yang baik di 
alam Akhirat. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Segala sifat-sifat yang mulia) ini, adalah menjadi sebutan penghormatan (bagi 
mereka). Dan sesungguhnya bagi orang-orang yang bertaqwa, disediakan 
tempat kembali yang sebaik-baiknya (pada hari akhirat kelak), - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


38:50 


siiri ea Bai sa 
oa GI agd AA ode aig 
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Tempat kembali yang baik itu adalah Surga kenikmatan yang mereka 
masuki pada hari Kiamat, pintu-pintunya telah terbuka untuk menyambut 
mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


laitu beberapa buah Syurga tempat penginapan yang kekal, yang terbuka pintu- 
pintunya untuk mereka, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


38:51 
Bae Teen aa at a Pa P PAN a ai 
ON a DS AN Upah Su Upah er 


Mereka duduk bersandar di atas ranjang-ranjang yang indah. Mereka meminta 
para pelayan untuk datang membawa apa yang mereka inginkan berupa buah- 
buahan yang banyak dan beraneka macam, dan minuman yang mereka inginkan 
berupa khamar dan lainnya. 


- Indonesian Mokhtasar 


(Mereka akan bersukaria) dalam Syurga itu sambil berbaring (di atas pelamin); 
mereka meminta di situ buah-buahan dan minuman yang berbagai jenisnya dan 
rasa kelazatannya. 


- Abdullah Muhammad Basmeih 
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38:52 
oy ui ajal Sa a 


Di sisi mereka ada istri-istri yang pandangan mata mereka hanya terfokus 
pada suami-suami mereka, tidak menoleh kepada selain mereka, usia mereka 
sepadan. 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan di sisi mereka pula bidadari-bidadari yang pandangannya tertumpu (kepada 
mereka semata-mata), lagi yang sebaya umurnya. 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


38:53 
oY Ga ag Gya i La AA 


Inilah yang dijanjikan kepada kalian -wahai orang-orang yang bertakwa- berupa 
balasan yang baik pada hari Kiamat atas amal saleh yang kalian lakukan di 
dunia. 


— Indonesian Mokhtasar 


2984 


Inilah dia balasan yang dijanjikan kepada kamu setelah selesai hitungan amal! 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


38:54 


ot AGS cya Ai La CB) ISA óy 


Sesungguhnya balasan yang Kami jelaskan ini adalah rezeki dari Kami pada 
hari Kiamat, yang Kami limpahkan kepada orang-orang yang bertakwa. Ia 
adalah rezeki yang terus menerus, tidak berakhir dan tidak habis. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya ini ialah pemberian Kami kepada kamu, pemberian yang tidak 
akan habis-habis: - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


38:55 
oo Cita ed adat SI ILK 


Apa yang Kami sebutkan ini adalah balasan bagi orang-orang yang 
bertakwa. Sedangkan bagi orang-orang yang melampaui batasan-batasan Allah 
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dengan kekufuran dan kemaksiatan balasan yang berbeda dari balasan bagi 
orang-orang yang bertakwa. Bagi mereka tempat kembali yang buruk pada hari 
Kiamat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Nikmat-nikmat ini (adalah untuk orang-orang yang bertagwa). Dan Bahawa 
sesungguhnya bagi orang-orang yang zalim (dengan kekufuran atau 
kederhakaannya) seburuk-buruk tempat kembali, - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


38:56 
ON Aga Gabah ian pipa 


Balasan ini adalah Jahanam yang meliputi mereka, mereka merasakan 
panas dan kobaran apinya, alas mereka adalah Jahanam ini, dan ini adalah 
seburuk-buruk alas bagi mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


laitu neraka Jahannam yang mereka akan menderita bakarannya: maka 
seburuk-buruk tempat menetap ialah neraka Jahannam; 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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BAB OK x 


Azab ini adalah air yang sangat panas, dan nanah meleleh dari tubuh para 
penghuni Neraka yang disiksa di dalamnya. Maka hendaklah mereka 
meminumnya. Itu adalah minuman mereka yang tidak menghilangkan dahaga. 


— Indonesian Mokhtasar 


Ini sejenis azab seksa, maka hendaklah mereka merasainya, air panas yang 
menggelegak dan air danur yang mengalir (untuk minuman mereka): 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


38:58 


ii GPR KU 
Oh TIJ AS Ga JAIS 


Bagi mereka azab yang lain dalam bentuk sepadan dengan azab ini. Bagi mereka 
berbagai bentuk azab yang dengannya mereka disiksa di Akhirat. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan azab seksa yang lain, yang serupa buruknya dan dahsyatnya adalah 
berbagai jenis lagi. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


38:59 
oa JA giia a4 Aga Gaa YA AKA aati g ia 


Bila penghuni-penghuni Neraka masuk Neraka, maka terjadilah di antara 
mereka apa yang terjadi di antara para seteru, mereka saling mencela. Sebagian 
dari mereka berlepas diri dari sebagian yang lain. Sebagian dari mereka berkata, 
“Ini sekelompok penghuni Neraka yang masuk Neraka bersama kalian.” 
Sebagian yang lain berkata, “Tidak ada ucapan selamat datang bagi mereka, 
sesungguhnya mereka merasakan azab sebagaimana yang kami rasakan.” 


— Indonesian Mokhtasar 


(Penjaga neraka berkata kepada ketua-ketua golongan kafir dan penderhaka 
itu): " Ini ialah serombongan (orang-orang kamu) yang masuk berasak-asak 

bersama-sama kamu ". (Ketua-ketua itu berkata): " Mereka tidak perlu dialu- 
alukan, kerana sesungguhnya mereka pun akan menderita bakaran neraka ". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


38:60 
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a A 


' n AA Pa úi g Aa Aa Éa a y AM Jal W 
4 O 2 3 1... JA pala > 


Sekelompok orang dari para pengikut berkata kepada panutan yang mereka 
ikuti, “Wahai para tokoh yang diikuti, justru kalian tidak ada ucapan selamat 
datang bagi kalian. Kalianlah yang menjadi sebab kami mendapatkan azab ini, 
karena kalian yang menyesatkan kami dan membuat kami menyimpang dari 
kebenaran.” Ini adalah seburuk-buruk tempat, tempat mereka semuanya, 
Neraka Jahanam. 


— Indonesian Mokhtasar 


pengikut-pengikut mereka menjawab: " Bahkan kamulah yang tidak perlu dialu- 
alukan, kerana kamulah yang membawa azab sengsara ini kepada kami, maka 
amatlah buruknya neraka ini sebagai tempat penetapan ". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


38:61 
vi ÚI i Úna gie SAYA IA UT A oa Up Dt 


Para pengikut berkata, “Wahai Rabb kami! Orang yang menyesatkan kami dari 
kebenaran setelah kebenaran itu datang kepada kami, maka lipat gandakanlah 
azabnya di Neraka.” 


— Indonesian Mokhtasar 
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Mereka berkata lagi: " Wahai Tuhan kami! Sesiapa yang membawa azab ini 
kepada kami, maka tambahilah dia azab seksa berlipat ganda di dalam neraka ". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


38:62 


UV JGA Oa akan US Yao Go YUI laló 


Orang-orang sombong yang melampaui batas itu berkata, “Mengapa di dalam 
neraka ini kami tidak melihat orang-orang yang semasa di dunia kami 
menganggap mereka termasuk orang-orang yang sengsara yang laik 
mendapatkan azab? 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan penduduk neraka itu tetap akan bertanya sesama sendiri: " Mengapa kita 
tidak melihat orang-orang yang dahulu kita kirakan mereka sebagai orang-orang 
jahat (lagi hina)? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


38:63 


o 
aR GE 


vr Ja agi GS Ad Ú iu agii 
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Apakah pelecehan dan penghinaan kami kepada mereka salah alamat sehingga 
mereka tidak berhak mendapatkan azab ataukah tindakan kami itu benar dan 
mereka telah masuk neraka namun kami tidak melihat mereka?” 


— Indonesian Mokhtasar 


" Adakah kita sahaja jadikan mereka ejek-ejekan (sedang mereka orang-orang 
yang benar)? Atau mata kita tidak dapat melihat mereka? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


38:64 
1e MET AÍ kaki ad at óy 
Jaa al 


Sesungguhnya apa yang Kami sebutkan kepadamu ini, yaitu berbantahan di 
antara orang-orang kafir adalah kebenaran yang tidak ada keraguan dan 
kebimbangan padanya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya (segala yang diterangkan) itu adalah benar iaitu perbalahan dan 
cercaan penduduk neraka sesama sendiri. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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38:65 


vo SAI Agil AA AN Ea Lag jk UN US) a 


Katakanlah -wahai Muhammad- kepada orang-orang kafir dari kaummu, 
“Sesungguhnya aku hanyalah seorang pemberi peringatan kalian dari azab Allah 
yang bisa Dia timpakan kepada kalian karena kekufuran kalian kepada Allah dan 
pendustaan kalian kepada utusan-utusan-Nya. Tidak ada Tuhan yang berhak 
disembah kecuali Allah semata. Dia lah pemilik tunggal keagungan, sifat-sifat 
dan nama-nama-Nya. Dia lah yang Mahakuat yang mengalahkan segala sesuatu, 
segala sesuatu tunduk kepada-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah (wahai Muhammad): " Sesungguhnya aku hanyalah seorang Rasul 
pemberi amaran, dan tidak ada sama sekali tuhan yang sebenar melainkan Allah 
Yang Maha Esa, lagi Yang kekuasaanNya mengatasi segala-galanya, - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


38:66 
TN SA Saya gi Lag SAJ gala a) 


Allah adalah Rabb langit dan Rabb bumi, Rabb di antara keduanya. Dia Maha 
Perkasa dalam kerajaan-Nya yang tidak seorang pun mengalahkan-Nya, Dia 
Maha Pengampun bagi dosa-dosa siapa yang bertobat kepada-Nya dari hamba- 
hamba-Nya.” 
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— Indonesian Mokhtasar 


"Tuhan (yang mencipta serta mentadbirkan) langit dan bumi dan segala yang 
ada di antara keduanya, Yang Maha Kuasa, lagi Yang sentiasa Mengampuni 
(dosa hamba-hambaNya)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


38:67 
AV dab Yaa ga J3 


Katakanlah -wahai Rasul- kepada orang-orang yang mendustakan itu, 
“Sesungguhnya Al-Our an adalah kitab yang memiliki urusan yang besar. 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah lagi: " Apa yang aku terangkan itu (tentang keesaan Allah dan 
kebenaran kerasulanku) adalah berita penting yang amat besar (faedahnya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


38:68 
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TA a ja A Akil 


Namun kalian malah berpaling dari berita besar ini, kalian tidak sudi menoleh 
kepadanya. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Yang kamu terus mengingkarinya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


38:69 


NA gaai 9 AE Mall ale Ea Cl GIS La 
; 


Aku tidak mengetahui pembicaraan di antara para malaikat tentang urusan 
penciptaan Adam seandainya Allah tidak mewahyukan kepadaku dan 
memberitahuku. 


- Indonesian Mokhtasar 


"Tiadalah bagiku sebarang pengetahuan tentang penduduk alam yang tinggi 
(malaikat), semasa mereka bersoal jawab (mengenai Nabi Adam-kalaulah tidak 
diwahyukan kepadaku). 


- Abdullah Muhammad Basmeih 
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38:70 


Ve da UNY AK 


Allah mewahyukan kepadaku apa yang telah Dia berikan karena aku adalah 
pemberi peringatan kepada kalian dari azab-Nya dengan peringatan yang 
nyata.” 


— Indonesian Mokhtasar 


"Tiadalah diwahyukan kepadaku melainkan kerana sesungguhnya aku seorang 
Rasul pemberi amaran yang jelas nyata (bukan seorang pembohong, atau ahli 
sihir, atau gila) ". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


38:71 


VI Gal oá Na GIS Ga Alan ahh II 


Ingatlah manakala Rabbmu berfirman kepada para malaikat, 
“Sesungguhnya Aku akan menciptakan manusia dari tanah, yaitu Adam - 
'alaihissalam-. 


— Indonesian Mokhtasar 
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(Ingatkanlah peristiwa) ketika Tuhanmu berfirman kepada malaikat: " 
Sesungguhnya Aku hendak menciptakan manusia - Adam dari tanah: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


38:72 


VY Gaga YAI Iga Gang ya dad SAR YA Gia IAI 


Bila Aku telah menyempurnakan penciptaannya dan membaguskan bentuknya, 
Aku meniupkan padanya dari ruh-Ku, maka sujudlah kalian kepadanya.” 


— Indonesian Mokhtasar 


" Kemudian apabila Aku sempurnakan kejadiannya, serta Aku tiupkan padanya 
roh dari (ciptaan) Ku, maka hendaklah kamu sujud kepadanya ". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


38:73 
vr gadi dis Kei agad 
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Maka para malaikat melaksanakan perintah Rabb mereka. Mereka semuanya 


sujud dengan sujud penghormatan dan pemuliaan, tidak ada yang tersisa 
kecuali dia sujud kepada Adam -'alaihissalam-. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Setelah selesai kejadian Adam) maka sujudlah sekalian malaikat, semuanya 
sekali, - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


38:74 
VE SAS ya CLS SL Gaal F) 


Kecuali Iblis, dia menyombongkan diri, menolak untuk sujud. Karena 
kesombongannya di depan perintah Rabbnya itu maka dia termasuk hamba- 
hamba yang kafir. 


— Indonesian Mokhtasar 


Melainkan Iblis: ia berlaku sombong takbur (mengingkarinya) serta menjadilah 


ia dari golongan yang kafir. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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38:75 
Vo gal a Cat af Ga iu gan SA Lal Babu yi dada La Cas JG 


Allah berfirman, “Wahai Iblis! Apa yang menghalangimu untuk sujud kepada 
Adam yang Aku ciptakan dengan kedua tangan-Ku? Apakah kesombongan 
menghalangimu untuk sujud atau karena kamu sebelumnya memang 
menyombongkan diri terhadap Rabbmu?” 


- Indonesian Mokhtasar 


Allah berfirman: " Hai Iblis! Apa yang menghalangmu daripada turut sujud 
kepada (Adam) yang Aku telah ciptakan dengan kekuasaanKu? Adakah engkau 
berlaku sombong takbur, ataupun engkau dari golongan yang tertinggi? " 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


38:76 


ys Gah ga AR Jú Ga Aa a m Gi Jú 


Iblis menjawab, “Aku lebih baik dibandingkan Adam, Engkau menciptakanku 
dari api dan Engkau menciptakannya dari tanah. Api lebih unggul daripada 
tanah.” 


— Indonesian Mokhtasar 
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Iblis menjawab: " Aku lebih baik daripadanya: Engkau (wahai Tuhanku) ciptakan 
daku dari api, sedang dia Engkau ciptakan dari tanah ". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


38:77 
YY Fang SL a GOAL gú 


Allah berfirman kepada Iblis, “Keluarlah kamu dari surga, karena sesungguhnya 
kamu terlaknat dan terkutuk. 


— Indonesian Mokhtasar 


Allah berfirman: " Kalau demikian, keluarlah engkau daripadanya, kerana 
sesungguhnya engkau adalah makhluk yang diusir. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


38:78 


VA Oa ada aa óp 


Sesungguhnya kamu terusir dari surga hingga hari pembalasan, yaitu hari 
Kiamat.” 
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— Indonesian Mokhtasar 


"Dan sesungguhnya engkau ditimpa laknatku terus menerus hingga ke hari 
kiamat!" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


38:79 


VA daa aa a Go gi 


Iblis berkata, “Berilah aku tangguh, jangan mematikanku hingga hari Engkau 
membangkitkan hamba-hamba-Mu.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Iblis berkata: " Wahai Tuhanku! Jika demikian, berilah tempoh kepadaku hingga 
ke hari mereka dibangkitkan (hari kiamat) ". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


38:80 


A. aan Ga SSB Jú 


3000 


Allah berfirman, “Sesungguhnya kamu termasuk golongan yang ditangguhkan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Allah berfirman: " Dengan permohonanmu itu, maka sesungguhnya engkau dari 
golongan yang diberi tempoh - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


38:81 
AN agral cgi aga (jl 


Hingga hari yang ditentukan yang diketahui untuk kebinasaanmu.” 


— Indonesian Mokhtasar 


" Hingga ke hari masa yang termaklum ". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


38:82 
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Iblis berkata, “Aku bersumpah dengan kodrat dan kekuatan-Mu, aku pasti akan 
menyesatkan anak Adam seluruhnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Iblis berkata: " Demi kekuasaanmu (wahai Tuhanku), aku akan menyesatkan 
mereka semuanya, - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


38:83 
AY Gowaldali agia Sale Y) 


Kecuali siapa yang Engkau lindungi sehingga aku tidak kuasa menyesatkannya 
dan Engkau pilih untuk beribadah kepada-Mu semata.” 


— Indonesian Mokhtasar 


" Kecuali hamba-hambaMu di antara zuriat-zuriat Adam itu yang dibersihkan 
dari sebarang kederhakaan dan penyelewengan ". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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38:84 
At JÉ Ang sala Jó 


Allah -Ta'ala- berfirman, "Kebenaran adalah dari-Ku, kebenaran adalah firman- 
Ku dan Aku tidak berfirman selain kebenaran. 


— Indonesian Mokhtasar 


Allah berfirman: " Maka Akulah Tuhan Yang Sebenar-benarnya, dan hanya 
perkara yang benar Aku firmankan - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


38:85 


Ne aa agia nii yang dlia aiga IS 


Pada hari Kiamat , Aku pasti akan memenuhi pada Jahanam denganmu dan 
anak keturunanmu wahai Iblis serta orang-orang yang mengikutimu dari 
kalangan manusia.” 


— Indonesian Mokhtasar 
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" Demi sesungguhnya! Aku akan memenuhi neraka Jahannam dengan jenismu 
dan dengan orang-orang yang menurutmu di antara zuriat-zuriat Adam (yang 
derhaka) semuanya ". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


38:86 


AN iiij Ga UI Lag Dal Ga Ale akui La DB 


Katakanlah -wahai Rasul- kepada orang-orang musyrikin, “Aku tidak meminta 
kepada kalian upah atas nasihat yang aku sampaikan kepada kalian, aku juga 

bukan termasuk orang-orang yang memaksakan diri dengan menambahi apa 

yang diperintahkan kepadaku. 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah (wahai Muhammad): " Aku tidak meminta kepada kamu sebarang 
bayaran kerana menyampaikan ajaran Al-Ouran ini, dan bukanlah aku dari 
orang-orang yang mengada-ngada ". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


38:87 
AV Sada KA 38 Gl 
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Al-Qur'an hanyalah peringatan kepada manusia dan jin yang dibebani 
kewajiban syariat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Al-Ouran tidak lain hanyalah peringatan bagi penduduk seluruh alam. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


38:88 


AN oa dng Poli Gala 


Kalian pasti akan mengetahui kabar Al-Qur'an ini, bahwa ia benar tidak lama 
lagi saat kalian mati.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan demi sesungguhnya, kamu akan mengetahui kabenaran perkara-perkara 
yang diterangkannya, tidak lama lagi. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3005 


39:1 
\ asali Jajal Ai Ga oi ji 


Al-Our'an ini diturunkan dari Allah yang Maha Perkasa, yang tidak seorang pun 
mengalahkan-Nya, Maha Bijaksana dalam penciptaan, pengaturan dan syariat- 
Nya, bukan diturunkan dari selain-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Turunnya Kitab Al-Ouran ini dari Allah, Yang Maha Kuasa, lagi Maha Bijaksana. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


39:2 
Y épa ad ualia ai set Gal ási a isl Ú) 


Sesungguhnya Kami menurunkan kepadamu -wahai Rasul- Al-Qur`ān yang berisi 
kebenaran, semua beritanya benar dan hukum-hukumnya adil. Maka 
sembahlah Allah dengan mentauhidkan-Nya, membersihkan tauhid tauhid 
tersebut dari kemusyrikan. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Sesungguhnya Kami menurunkan Al-Ouran ini kepadamu (wahai Muhammad) 
dengan membawa kebenaran, oleh itu hendaklah engkau menyembah Allah 
dengan mengikhlaskan segala ibadat dan bawaanmu kepadaNya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


39:3 


Aan abi óy GA Al AI Calo T) ARA La Ag “aga ca Iga cyii Ganti Ear A yi 
r JAS CAS GR Sa saga YAN Of GARA dab AR La Api 


Ingatlah bahwa hanya milik Allah agama yang bersih dari noda-noda syirik. 
Orang-orang yang mengangkat wali selain Allah berupa berhala dan tagut yang 
mereka sembah selain Allah, mereka beralasan ketika menyembah berhala- 
berhala itu dengan mengatakan, "Kami tidak menyembah mereka melainkan 
karena mereka mendekatkan kedudukan kami di sisi Allah, menyampaikan 
hajat kami kepada Allah, membantu kami di sisi Allah. Sesungguhnya Allah 
menetapkan keputusan-Nya di antara orang-orang Mukmin yang bertauhid 
dengan orang-orang kafir yang musyrik pada hari Kiamat dalam perkara yang 
mereka perselisihkan, yaitu Tauhid. Sesungguhnya Allah tidak membimbing 
pada kebenaran orang yang berdusta atas nama Allah dengan menisbahkan 
sekutu bagi-Nya, mengingkari nikmat-nikmat Allah atasnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Ingatlah! (Hak yang wajib dipersembahkan) kepada Allah ialah segala ibadat 
dan bawaan yang suci bersih (dari segala rupa syirik). Dan orang-orang musyrik 
yang mengambil selain dari Allah untuk menjadi pelindung dan penolong 
(sambil berkata): "Kami tidak menyembah atau memujanya melainkan supaya 
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mereka mendampingkan kami kepada Allah sehampir-hampirnya", - 
sesungguhnya Allah akan menghukum di antara mereka (dengan orang-orang 
yang tidak melakukan syirik) tentang apa yang mereka berselisihan padanya. 
Sesungguhnya Allah tidak memberi hidayah petunjuk kepada orang-orang yang 
tetap berdusta (mengatakan yang bukan-bukan), lagi sentiasa kufur (dengan 
melakukan syirik). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


nj Pa Pa (A taa il al At o Ba ji 


Seandainya Allah hendak mengangkat anak, niscaya Allah akan memilih siapa 
yang Dia kehendaki dari makhluk-Nya, lalu menjadikannya seperti anak. 
Mahasuci Allah lagi Mahatinggi dari perkataan kaum musyrikin. Allah Maha Esa 
pada Zat, nama-nama dan sifat-sifat-Nya, tidak ada sekutu bagi Allah, Mahakuat 
atas segala makhluk-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kalaulah Allah hendak mempunyai anak, tentulah Ia memilih mana-mana yang 
dikehendakiNya dari makhluk-makhluk yang diciptakanNya: Maha Sucilah Ia 
(dari menghendaki yang demikian). Dia lah Allah, Yang Maha Esa, lagi Yang 
Mengatasi kekuasaanNya segala-galanya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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39:5 


GS aiig Ge Aug” Aa JA SEK ME Ae Ii all Ga 3 Sa ja 
o Äi Saga gh SIP ALA DAY sa 


Allah menciptakan langit dan bumi untuk suatu hikmah yang mendalam, bukan 
main-main sebagaimana dituduhkan oleh orang-orang zalim. Allah memasukkan 
malam ke siang dan sebaliknya. Bila salah satunya datang, maka yang lain pergi. 
Allah menundukkan matahari dan rembulan, keduanya beredar sampai waktu 
yang ditentukan, yaitu akhir kehidupan dunia ini. Ingatlah bahwa Allah - 
Subhanahu- Maha Perkasa yang mengalahkan musuh-musuh-Nya, tidak seorang 
pun bisa mengalahkan-Nya, Maha Pengampun terhadap dosa-dosa orang yang 
bertobat dari hamba-hamba-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


la menciptakan langit dan bumi dengan ada faedah dan gunanya yang sebenar, 
la pula menjadikan malam melingkari siang (dengan gelapnya), dan menjadikan 
siang melingkari malam (dengan cahayanya): dan Ia menjadikan matahari dan 
bulan beredar menurut perintahnya, - tiap-tiap satu dari keduanya, beredar 
untuk suatu masa yang telah ditetapkan. Ingatlah! Dia lah Yang Maha Kuasa, 
lagi Yang sentiasa Mengampuni. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


39:6 


aig Gabah à atili: ga Aana paii Sa aki Siig WA) Gia Jag Gi Sang Gali ca A 
Pasa i ga j AI) Jaia ái akio Ani MANA aih A Gli ang Ga GIA 
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Tuhan kalian -wahai manusia- menciptakan kalian dari satu jiwa, yaitu Adam, 
kemudian Dia menciptakan dari Adam pasangannya Hawa. Allah menciptakan 
untuk kalian dari unta, sapi, kambing, domba delapan macam, dari setiap 
macamnya Allah menciptakan jantan dan betina. Allah -Subhanahu- 
menumbuhkan kalian di dalam rahim ibu kalian fase demi fase dalam kegelapan 
perut, rahim dan selaput ari. Yang menciptakan semua itu adalah Allah Rabb 
kalian, hanya bagi-Nya semata kerajaan, tidak ada sesembahan yang hak selain 
Dia. Bagaimana kalian dipalingkan dari ibadah kepada Allah beralih menuju 
ibadah pada selain Allah yang tidak menciptakan sesuatu pun dan justru mereka 
yang diciptakan? 


— Indonesian Mokhtasar 


la menciptakan kamu dari diri yang satu (Adam), kemudian Ia menjadikan 
daripadanya - isterinya (Hawa): dan Ia mengadakan untuk kamu binatang- 
binatang ternak delapan ekor: (empat) pasangan (jantan dan betina). Ia 
menciptakan kamu dalam kandungan ibu kamu (berperingkat-peringkat) dari 
satu kejadian ke satu kejadian. Dalam tiga suasana yang gelap-gelita. Yang 
demikian (kekuasaanNya) ialah Allah Tuhan kamu, bagiNyalah kekuasaan yang 
mutlak; tiada Tuhan melainkan Dia; oleh itu bagaimana kamu dapat 
dipesongkan (dari mematuhi perintahNya)? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


BERI PA ka Na og ASIN daa Paya V9” Ha La SI OA ol 
V agita cl bale PAS) Gala AS Lay SAB pan Ya aa) (Al A3 393 
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Jika kalian -wahai manusia- kafir kepada Rabb kalian, maka sesungguhnya Allah 
tidak memerlukan iman kalian, dan kekufuran kalian tidak merugikan-Nya, 
sebaliknya dampak negatif dari kekufuran kalian berpulang kepada kalian 
sendiri, dan Allah tidak meridai hamba-hamba-Nya bila mereka kafir dan tidak 
memerintahkan mereka agar menjadi kafir, karena Allah tidak memerintahkan 
perbuatan keji dan mungkar. Jika kalian bersyukur kepada Allah atas nikmat- 
nikmat-Nya dan beriman kepada-Nya, maka akan meridai syukur kalian dan 
membalasnya. Jiwa yang berdosa tidak memikul dosa jiwa yang lain, akan tetapi 
setiap jiwa bertanggung jawab atas apa yang dilakukannya. Kemudian kepada 
Rabb kalian tempat kembali kalian pada hari Kiamat, lalu Rabb kalian 
memberitahu kalian tentang apa yang kalian perbuat di dunia dan membalas 
amal-amal kalian. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang ada di dalam 
hati hamba-hamba-Nya, tidak ada sesuatu pun yang samar bagi-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kalaulah kamu kufur ingkar (tidak bersyukur) akan nikmat-nikmatNya itu, maka 
ketahuilah bahawa sesungguhnya Allah tidak berhajatkan (iman dan 
kesyukuran) kamu (untuk kesempurnaanNya): dan Ia tidak redakan hamba- 
hambaNya berkeadaan kufur, dan jika kamu bersyukur, Ia meredainya menjadi 
sifat dan amalan kamu. Dan (ingatlah) seseorang yang memikul tidak akan 
memikul dosa perbuatan orang lain (bahkan dosa usahanya sahaja). Kemudian 
kepada Tuhan kamulah tempat kembalinya kamu, maka Ia akan memberitahu 
kepada kamu tentang apa yang kamu telah kerjakan. Sesungguhnya Ia Maha 
Mengetahui akan segala (isi hati) yang terkandung di dalam dada. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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39:8 


OË cya AA) EA GIS La aa Ala Pa PANGAN) A3 AN) Gaia AS Ea Yaa Gea aa 3 D 
A jai da ya Si NIA SAK pia 5 Ja" Salat ye Jeli IT A AG 


Jika orang kafir ditimpa kemalangan berupa penyakit, kehilangan harta atau 
takut tenggelam, maka dia berdoa kepada Rabbnyaagar Rabbnya -Subhanahu- 
untuk mengangkat kemalangan yang menimpanya, dia kembali kepada Rabb 
semata. Kemudian bila Rabbnya memberinya nikmat dengan mengangkat 
kemalangan yang menimpanya, dia meninggalkan Allah yang sebelumnya dia 
berdoa kepada-Nya, dan mengangkat sekutu-sekutu yang dia sembah selain- 
Nya. Katakanlah -wahai Rasul- kepada orang yang hidupnya seperti itu, “Silakan 
kamu menikmati kekufuranmu selama sisa umurmu yang tidak lama, 
sesungguhnya kamu termasuk penghuni api Neraka yang tinggal di dalamnya 
pada hari Kiamat, kamu terus bersama Neraka seperti seorang teman selalu 
bersama temannya.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan apabila manusia disentuh oleh sesuatu bahaya, ia segera berdoa kepada 
Tuhannya dengan keadaan rujuk kembali bertaubat kepadaNya, kemudian 
apabila Allah memberikannya sesuatu nikmat (sebagai kurnia) daripadaNya, 
lupalah ia akan segala bahaya yang menyebabkannya merayu kepada Allah 
sebelum itu dan ia pula menjadikan sekutu-sekutu bagi Allah, untuk 
menyesatkan dirinya (dan orang lain) dari jalan Allah. Katakanlah (kepadanya): 
"Bersenang-senanglah engkau dengan kekufuranmu itu bagi sementara, 
sesungguhnya engkau dari penduduk neraka. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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39:9 


Gala Gal g ig Jà ya saga da ag BALI 348g Lada Halu Jl SI du 3A Ga 
4 SANTAN a Gi? gala Y KAI 


Apakah orang yang menaati Allah, dia menghabiskan malamnya untuk sujud 
kepada Rabbnya dan berdiri untuk-Nya, dia takut kepada azab Akhirat, 
berharap rahmat dari Rabbnya, lebih baik daripada orang kafir yang 
menyembah Allah dalam kesulitan kemudian kafir kepada-Nya dalam 
kemudahan dan mengangkat sekutu-sekutu bagi-Nya? Katakanlah -wahai Rasul- 
“Apakah sama orang-orang yang mengetahui apa yang Allah wajibkan atas 
mereka karena mereka mengetahui Allah dengan orang-orang yang tidak 
mengetahui apapun tentang hal itu?” Yang mengetahui perbedaan di antara 
dua golongan hanyalah orang-orang yang berakal lurus. 


- Indonesian Mokhtasar 


"(Engkaukah yang lebih baik) atau orang yang taat mengerjakan ibadat pada 
waktu malam dengan sujud dan berdiri sambil takutkan (azab) hari akhirat serta 
mengharapkan rahmat Tuhannya? "Katakanlah lagi (kepadanya): "Adakah sama 
orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui?" 
Sesungguhnya orang-orang yang dapat mengambil pelajaran dan peringatan 
hanyalah orang-orang yang berakal sempurna. 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


39:10 


Al Aang AI Gas “Ala A SAK A giui Eyal aki Iki joias SAH akan É 
1e Gaa iy MAN ojal 
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Katakanlah -wahai Rasul- kepada hamba-hamba-Ku yang beriman kepada-Ku 
dan kepada rasul-rasul-Ku, “Bertakwalah kalian kepada Rabb kalian dengan 
melaksanakan perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya. 
Orang-orang yang membaguskan amal perbuatan di dunia akan mendapat 
balasan kebaikan di dunia berupa kemenangan, keselamatan dan harta 
kekayaan, dan di akhirat berupa surga. Bumi Allah itu luas, maka silahkan kalian 
berhijrah di sana sehingga kalian menemukan tempat yang baik untuk 
beribadah kepada Allah, tidak ada yang mengganggu kalian. Dan orang-orang 
yang sabar diberi balasan mereka pada hari Kiamat tanpa hitungan dan kadar, 
karena banyak dan bermacam-macam.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah (wahai Muhammad, akan firmanKu ini, kepada orang-orang yang 
berakal sempurna itu): "Wahai hamba-hambaku yang beriman! Bertagwalah 
kepada Tuhan kamu. (Ingatlah) orang-orang yang berbuat baik di dunia ini akan 
beroleh kebaikan (yang sebenar di akhirat). dan (ingatlah) bumi Allah ini luas 
(untuk berhijrah sekiranya kamu ditindas). Sesungguhnya orang-orang yang 
bersabarlah sahaja yang akan disempurnakan pahala mereka dengan tidak 
terkira". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


39:11 
y1 Gil Ad Utk Ái gii ij éi il Ja 
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Katakanlah -wahai Rasul- “Sesungguhnya Allah memerintahkanku agar 
menyembah-Nya semata dengan mengikhlaskan ibadah hanya kepada-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah lagi (wahai Muhammad): "Sesungguhnya aku diperintahkan supaya 
menyembah Allah dengan mengikhlaskan segala ibadat kepadaNya: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


39:12 
iy Gaal J Gal JI Gejala 


Allah juga memerintahkanku agar menjadi orang pertama yang berserah diri 
kepada-Nya dan tunduk dari kalangan umat ini.” 


— Indonesian Mokhtasar 


"Dan aku diperintahkan supaya menjadi orang yang awal pertama berserah diri 
bulat-bulat (kepada Allah)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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39:13 


VI AAS aga GAS Lag Gilas o dii ij É 


Katakanlah -wahai Rasul- “Sesungguhnya aku takut terhadap azab hari yang 
besar, yaitu hari Kiamat, jika aku mendurhakai Allah dan tidak menaati-Nya .' 


, 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah lagi: "Sesungguhnya aku takut - jika aku menderhaka kepada 
Tuhanku - akan azab hari yang besar (soal jawabnya)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


39:14 
ME de balas aj ani Ja 


Katakanlah -wahai Rasul- “Sesungguhnya aku menyembah Allah semata dengan 
mengikhlaskan ibadah hanya kepada-Nya, aku tidak menyembah selain-Nya.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah lagi: "Allah jualah yang aku sembah dengan mengikhlaskan amalan 
ugamaku kepadaNya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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39:15 


} E E 0. 9 OP N Ify”, - aa L A Sia SN wo Aon 1 A30 23 
JA BII Yi ALAN ag agan Audi Na Cm On edi CI JA” Aga ya misi La ye 
yo RA RER 


Kalian -wahai kaum musyrikin- silahkan menyembah apa yang kalian kehendaki 
selain Allah berupa berhala-berhala. (Ini adalah perintah ancaman) Katakanlah - 
wahai Rasul- “Sesungguhnya orang-orang yang benar-benar merugi adalah 
orang-orang yang kehilangan dirinya dan kehilangan keluarganya, Mereka tidak 
akan saling bertemu selamanya, karena keluarganya meninggalkannya dengan 
masuk Surga atau keluarganya ikut dengannya masuk Neraka, mereka tidak 
akan bertemu selamanya. Ketahuilah bahwa hal itu adalah kerugian sejati yang 
nyata yang tidak ada kesamaran padanya. 


— Indonesian Mokhtasar 


"(Setelah kamu mengetahui pendirianku ini wahai kaum musyrik, dan kamu 
masih juga berdegil) maka sembahlah kamu apa yang kamu kehendaki, yang 
lain dari Allah, (kamu akan mengetahui akibatnya)". Katakanlah lagi: 
"Sesungguhnya orang-orang yang rugi (dengan sebenar-benarnya) ialah orang- 
orang yang merugikan dirinya sendiri dan pengikut-pengikutnya pada hari 
kiamat (dengan sebab perbuatan mereka memilih kekufuran atau 
kederhakaan). Ingatlah, yang demikian itulah kerugian yang jelas nyata." 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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39:16 


AA PA an EE P3 B2 3nup3 4 kemi 0... x G Lu hhe o o3 “w 33% 
1T a na Po ag Á Cigi Ait iG Aga gag JAN Ca Ji agigi oa agi 


Dari atas mereka ada asap, kobaran api dan panas yang membara, sedangkan 
dari bawah mereka ada asap, kobaran api dan panas yang membara. Dengan 
azab seperti inilah Allah menakut-nakuti hamba-hamba-Nya. Wahai hamba- 
hamba-Ku, bertakwalah kalian kepada-Ku dengan melaksanakan perintah- 
perintah-Ku dan meninggalkan larangan-larangan-Ku. 


— Indonesian Mokhtasar 


Bagi mereka (yang kafir disediakan lapisan-lapisan dari api menyerkup di atas 
mereka, dan lapisan-lapisan (dari api) di bawah mereka; dengan (azab) yang 
demikian, Allah menakutkan hamba-hambaNya: "Oleh itu, bertaqwalah 
kepadaKu wahai hamba-hambaKu!" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


39:17 


Dan orang-orang yang menjauhi penyembahan berhala-berhala dan segala yang 
disembah selain Allah, serta mereka kembali kepada Allah dengan bertobat, 
,maka bagi mereka berita gembira Surga saat kematian, di alam kubur dan pada 
hari Kiamat. Kabarkanlah -wahai Rasul- berita gembira ini kepada hamba- 
hamba-Ku. 


- Indonesian Mokhtasar 
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Dan orang-orang yang menjauhi dirinya dari menyembah atau memuja Taghut 
serta mereka rujuk kembali taat bulat-bulat kepada Allah, mereka akan beroleh 
berita yang mengembirakan (sebaik-baik sahaja mereka mulai meninggal 
dunia): oleh itu gembirakanlah hamba-hambaku - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


39:18 


VA Kai loli Ah Sial g ANT Aa Gali AAA Cop Oa Si Gali 


Orang-orang yang mendengar perkataan dan memilah-milah antara yang 
baik dan yang buruk, lalu mereka mengikuti yang terbaik karena ia yang 
bermanfaat. Mereka yang memiliki sifat-sifat tersebut adalah orang-orang yang 
Allah bimbing kepada hidayah. Mereka adalah orang-orang yang memiliki akal 
yang lurus. 


— Indonesian Mokhtasar 


Yang berusaha mendengar perkataan-perkataan yang sampai kepadanya lalu 
mereka memilih dan menurut akan yang sebaik-baiknya (pada segi hukum 
ugama): mereka itulah orang-orang yang diberi hidayah petunjuk oleh Allah dan 
mereka itulah orang-orang yang berakal sempurna. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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39:19 


4. 00 


ya JET Boa t ej ali ia Ale ja Hasi 


Siapa yang pasti mendapat azab karena dia bersikukuh dalam kekufuran dan 
kesesatannya, maka kamu -wahai Rasul- tidak mampu untuk memberinya 
hidayah dan membimbingnya. Apakah kamu -wahai Rasul- mampu 
menyelamatkan orang yang sifatnya demikian dari siksa Neraka? 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka adakah orang yang telah ditetapkan atasnya hukuman azab (disebabkan 
kekufurannya, sama seperti orang yang dijanjikan bergembira dengan balasan 
imannya? Sudah tentu tidak) ! Oleh itu adakah engkau berkuasa 
menyelamatkan orang yang (ditetapkan kekal) dalam neraka? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


39:20 


Ái da YAA A03” HAN UAS Ya sa dai CAS WA ya Ge ak akan Ia Gaal oa 
Ye ra 


Akan tetapi orang-orang yang bertakwa kepada Rabb mereka dengan 
melaksanakan perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya, 
bagi mereka derajat-derajat yang tinggi, sebagian darinya di atas sebagian yang 
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lain, di bawah mereka mengalir sungai-sungai. Allah menjanjikan hal itu sebagai 
janji yang pasti dan Allah tidak menyelisihi janji. 


— Indonesian Mokhtasar 


Tetapi (sebaliknya) orang-orang yang bertagwa kepada Tuhan mereka (dengan 
mengerjakan suruhanNya dan menjauhi laranganNya), dibina untuk mereka (di 
dalam Syurga) mahligai-mahligai yang tinggi bertingkat-tingkat, yang mengalir 
di bawahnya beberapa sungai. Demikianlah janji yang ditetapkan Allah: Allah 
tidak sekali-kali akan mengubah janji-janjiNya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


39:21 


Sa aigi ESA 653 HA TAN JAN ai asii pl plaia Ga JS abi OI A All 
YA AN SKI Aa (yh ój Wala “Alay AA Ula Aa 


Sesungguhnya kalian tahu melalui apa yang kalian saksikan bahwa Allah 
menurunkan air hujan dari langit, lalu memasukkannya ke dalam mata air dan 
aliran sungai. Kemudian dengan air ini Allah menumbuhkan tanaman-tanaman 
yang beraneka ragam. Kemudian tanaman-tanaman itu mengering. Kamu - 
Wahai orang yang menyaksikan- melihatnya berwarna kuning setelah 
sebelumnya hijau. Kemudian Allah menjadikannya patah dan lapuk setelah 
kering. Sesungguhnya dalam kisah yang disebutkan itu terdapat peringatan bagi 
orang-orang yang memiliki hati yang hidup. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Tidakkah engkau memerhatikan, bahawa Allah menurunkan hujan dari langit, 
lalu dialirkanNya menjadi matair-matair di bumi: kemudian Ia menumbuhkan 
dengan air itu tanaman-tanaman yang berbagai jenis dan warnanya: kemudian 
tanaman-tanaman itu bergerak segar (hingga ke suatu masa yang tertentu), 
selepas itu engkau melihatmu berupa kuning: kemudian Ia menjadikannya 
hancur bersepai? Sesungguhnya segala yang tersebut itu mengandungi 
peringatan yang menyedarkan orang-orang yang berakal sempurna. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


39:22 


Jia å ATi Ai A oh pita Kali a GA Di a AI Co ai 
YY Gama 


Apakah orang yang Allah lapangkan dadanya untuk Islam, dia terbimbing 
kepada Islam, dia di atas cahaya dari Rabbnya, apakah dia seperti orang yang 
hatinya keras untuk mengingat Allah? Keduanya tidak sama selama-lamanya. 
Keselamatan bagi orang yang mendapat petunjuk, sedangkan kerugian bagi 
orang yang hatinya keras untuk mengingat Allah. Orang kedua itu berada di atas 
kesesatan yang nyata dari kebenaran. 


— Indonesian Mokhtasar 


Jika demikian, adakah orang yang telah dilapangkan Allah dadanya untuk 
menerima Islam, lalu ia tetap berada dalam cahaya (hidayah petunjuk) dari 
Tuhannya, (sama seperti orang yang tertutup mata hatinya dengan selaput 
kederhakaan)? Maka kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang keras 
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membatu hatinya daripada menerima peringatan yang diberi oleh Allah. 
Mereka yang demikian keadaannya, adalah dalam kesesatan yang nyata. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


39:23 


paka ahaaa Gali AS Abah Giga uil halg Ala Gadis AA Up AA LAS duaali gaal JS a 
YA Era al LB Ja yag sin (ya Lag Aa AI GA an Al 


Allah menurunkan kepada rasul-Nya Muhammad -sallallahu 'alaihi wa sallam- 
Al-Qur'an yang merupakan pembicaraan paling bagus. Allah menurunkannya 
setara, sebagian darinya menyerupai sebagian yang lain dalam kebenaran, 
kebaikan, keserasian dan tanpa kontradiksi. Di dalamnya terdapat beragam 
kisah dan hukum, janji pahala dan ancaman siksa, sifat-sifat pengikut kebenaran 
dan sifat-sifat pengikut kebatilan, dan lainya. Kulit orang-orang yang takut 
kepada Rabb mereka menjadi merinding manakala mereka mendengar 
ancaman dan peringatan di dalamnya, kemudian kulit dan hati mereka melunak 
untuk mengingat Allah manakala mereka mendengar harapan dan kabar 
gembira. Al-Qur'an yang demikian pengaruhnya adalah hidayah Allah yang Dia 
berikan kepada siapa yang Dia kehendaki. Barangsiapa Allah biarkan dan tidak 
bimbing kepada hidayah, maka tidak ada pemberi hidayah baginya. 


- Indonesian Mokhtasar 


Allah telah menurunkan sebaik-baik perkataan iaitu Kitab Suci Al-Quran yang 
bersamaan isi kandungannya antara satu dengan yang lain (tentang benarnya 
dan indahnya), yang berulang-ulang (keterangannya, dengan berbagai cara); 

yang (oleh kerana mendengarnya atau membacanya) kulit badan orang-orang 
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yang takut kepada Tuhan mereka menjadi seram: kemudian kulit badan mereka 
menjadi lembut serta tenang tenteram hati mereka menerima ajaran dan 
rahmat Allah. Kitab Suci itulah hidayah petunjuk Allah, Allah memberi hidayah 
petunjuk dengan Al-Ouran itu kepada sesiapa yang dikehendakiNya (menurut 
undang-undang peraturanNya): dan (ingatlah) sesiapa yang disesatkan Allah 
(disebabkan pilihannya yang salah), maka tidak ada sesiapa pun yang dapat 
memberi hidayah petunjuk kepadanya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


39:24 
VE ghai Alit La Ig gi Salat sdg iaai Ag Gmn p pu Ag ga AL cai 


Apakah orang yang Kami beri petunjuk dan taufik di dunia serta Kami 
masukkan dia ke dalam Surga pada hari Kiamat seperti orang yang kafir dan 
mati di atas kekufurannya, lalu Kami memasukkannya ke dalam Neraka dengan 
kedua tangan dan kedua kaki terbelenggu sehingga dia tidak bisa melindungi 
dirinya dari Neraka kecuali dengan wajahnya yang dia terjungkir di atasnya? 
Dikatakan kepada orang-orang yang menganiaya diri mereka dengan kekufuran 
dan kemaksiatan sebagai celaan terhadap mereka, “Rasakanlah akibat dari 
perbuatan kalian, yaitu kekufuran dan kemaksiatan, ini adalah balasan untuk 
kalian.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka adakah orang yang menahan dengan mukanya akan (selaran) azab yang 
buruk pada hari kiamat (sama seperti orang yang terselamat)? Dan (pada saat 
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itu) dikatakan kepada orang-orang yang zalim itu: "Rasalah (balasan) apa yang 
kamu usahakan dahulu". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


39:25 


Yo agaty Y iga ja gal AS agt da is 


Umat-umat sebelum kaum musyrikin itu telah mendustakan, maka azab datang 
kepada mereka secara tiba-tiba di mana mereka tidak menyadarinya sehingga 
mereka bisa menghadapinya dengan bertobat. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Ingatlah! Bahawa) orang-orang yang terdahulu dari mereka telah mendustakan 
(Rasul-rasul yang diutuskan kepada mereka), lalu orang-orang itu didatangi azab 
dari arah yang mereka tidak menyedarinya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


39:26 
YA dala Ka Si" i satii Gaal KAN s ali AA AN Ap 


3025 


Maka Allah menimpakan kepada mereka azab yang menghinakan dan 
memalukan di kehidupan dunia ini, dan azab Akhirat yang menanti mereka 
lebih besar dan lebih berat seandainya mereka mengetahui. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka Allah merasakan mereka kehinaan dalam kehidupan dunia (dengan 
berbagai bala bencana), dan sesungguhnya azab seksa hari akhirat (yang 
disediakan untuk mereka) lebih besar lagi. Kalaulah mereka mengetahui 
(hakikat ini, tentulah mereka tidak mendustakan Rasul). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


39:27 


Yy GIAN agi ia OS oa ole jai a A ali a Sig 


Sungguh Kami telah membuat di dalam Al-Qur`ān yang diturunkan kepada 


Muhammad -sallallahu 'alaihi wa sallam- berbagai macam perumpamaan dalam 
kebaikan dan keburukan, kebenaran dan kebatilan, keimanan dan kekufuran, 


dan sebagainya, dengan harapan mereka akan mengambil pelajaran dari 


perumpamaan tersebut, lalu mereka mangamalkan kebenaran dan menjauhi 


kebatilan. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan demi sesungguhnya! Kami telah mengemukakan kepada umat manusia 
berbagai misal perbandingan dalam Al-Ouran ini, supaya mereka mengambil 
peringatan dan pelajaran. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


39:28 
YA Gain Agil GIS a Lane Ula 


Kami menjadikan Al-Qur'an dengan bahasa Arab, tidak ada penyelewengan, 
penyimpangan dan kesamaran padanya, dengan harapan mereka akan 
bertakwa kepada Allah dengan mengikuti perintah-perintah-Nya dan menjauhi 
larangan-larangan-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


laitu Al-Quran yang berbahasa Arab, yang tidak mengandungi sebarang 
keterangan yang terpesong; supaya mereka bertaqwa. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


39:29 


J RRI Ona Kasi Sia pu gig Ja Jaa Lalu SA Ig oaia SEA dah IA Sia Hal gya 
YA é gali 


3027 


Allah membuat perumpamaan bagi orang musyrik dan orang yang bertauhid 
seorang hamba sahaya yang dimiliki oleh dua majikan yang berbeda 
kepentingan, bila dia mencari kerelaan sebagian dari mereka, maka dia 
membuat marah sebagian yang lainnya, hamba sahaya ini dalam kebingungan 
dan kegoncangan. Dan seorang hamba sahaya yang dimiliki oleh satu orang 
majikan saja, dia adalah pemilik tunggalnya, dia mengetahui keingiannya, maka 
dia tenang dan tenteram. Tentu saja kedua hamba sahaya tersebut tidak sama. 
Segala puji bagi Allah, akan tetapi kebanyakan dari mereka tidak 
mengetahuinya, karena itu mereka menyekutukan Allah dengan selain-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Allah memberikan satu misal perbandingan: Seorang hamba lelaki yang dimiliki 
oleh beberapa orang yang berkongsi yang bertentangan tabiat dan 
kemahuannya; dan seorang hamba lelaki yang lain hanya dimilik oleh seorang 
sahaja, adakah kedua-dua hamba itu sama keadaannya (Tentulah tidak sama). 
Ucaplah: "Alhamdulillah" (sebagai bersyukur terhadap penjelasan soal tauhid 
itu) bahkan kebanyakan mereka (yang musyrik) tidak mengetahui (hakikat 
tauhid). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


39:30 


e Gea aril Éa ai 


Sesungguhnya kamu -wahai Rasul- pasti mati tidak bisa tidak. 
— Indonesian Mokhtasar 
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Sesungguhnya engkau (wahai Muhammad) akan mati, dan sesungguhnya 
mereka juga akan mati. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


39:31 


Kemudian kalian -wahai manusia- pada hari Kiamat di sisi Rabb kalian akan 
bertikai dalam urusan yang kalian perselisihkan, kemudian akan kelihatan siapa 
yang benar dan siapa yang salah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kemudian, sesungguhnya kamu semua, pada hari kiamat, akan bertengkar 
berhujah di hadapan Tuhan kamu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


39:32 
PY Gil Gaga AAA å oa E Gill Ga dh le GAS a Albi dad O 
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Tidak ada seorang pun yang lebih zalim daripada orang yang menuduhkan 
kepada Allah sesuatuyang tidak layak bagi-Nya, seperti sekutu, istri dan anak, 
dan mendustakan Al-Our an. Tidak seorang pun yang lebih zalim daripada orang 
yang mendustakan wahyu yang dibawa oleh Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa 
sallam-. Bukankah di Neraka tersedia tempat kembali dan tempat tinggal bagi 
orang-orang yang kafir kepada Allah dan tidak membenarkan risalah yang 
dibawa oleh Rasulullah? Ya, sesungguhnya tempat kembali dan tempat tinggal 
bagi mereka di Neraka. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Apabila berlaku yang demikian), maka nyatalah bahawa tidak ada yang lebih 
zalim daripada orang yang mereka-reka perkara-perkara yang dusta terhadap 
Allah, dan mendustakan kebenaran sebaik-baik sahaja kebenaran itu 
disampaikan kepadanya. Bukankah (telah diketahui bahawa) dalam neraka 
Jahannam disediakan tempat tinggal bagi orang-orang yang kafir? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


39:33 
Py gali Ah alj a gias all pls Sa 


Orang yang datang membawa kebenaran dalam perkataan dan perbuatan, baik 
dia dari kalangan para Nabi atau selain mereka, membenarkannya dan beriman 
kepadanya, mengamalkan apa yang menjadi konsekuensinya, mereka adalah 
orang-orang bertakwa yang sebenarnya, yang melaksanakan perintah Rabb 
mereka dan menjauhi larangan-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan (nyatalah bahawa) yang membawa kebenaran (tauhid dan hukum ugama) 
serta ia (dan pengikut-pengikutnya) mengakui kebenarannya (dengan 
mematuhi hukum itu), mereka itulah orang-orang yang bertagwa. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


39:34 


aa w Si - 37n- a 3% 
Pi gaal sija BIS Aga Lie Geli Ú agi 


Mereka akan mendapatkan apa yang mereka kehendaki di sisi Rabb mereka 
berupa kesenangan yang abadi. Itulah balasan orang-orang yang berbuat baik 
dalam amal-amal mereka kepada Rabb mereka dan kepada hamba-hamba-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Disediakan untuk mereka apa yang mereka kehendaki, di sisi Tuhan mereka; 
demikianlah balasan orang-orang yang berusaha memperbaiki amal 
perbuatannya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


39:35 
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ro Galang jak SAI Cindy ah JA Ada A4 lole Sa aie i an 


Allah hendak menghapus dari mereka kemaksiatan terburuk yang mereka 
kerjakan semasa hidup di dunia, karena mereka telah bertobat darinya dan 
kembali kepada Rabb mereka, membalas mereka dengan memberikan pahala 
terbaik atas amal-amal saleh yang telah mereka lakukan. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Limpah kurnia yang demikian, diberikan kepada orang-orang yang bertagwa) 
kerana Allah hendak menghapuskan dari mereka (kalaulah ada) seburuk-buruk 
amal perbuatan yang mereka telah lakukan, serta membalas mereka, akan 
pahala mereka, dengan balasan yang lebih baik dari apa yang mereka telah 
kerjakan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


39:36 


PMA Ea FAN Lab AA Ja yag CAN Ca Gaia di AGAN “aa AK Á Gal 


Bukankah Allah telah mencukupkan urusan agama dan dunia bagi hamba-Nya 
Muhammad -sallallahu "alaihi wa sallam- dan melindunginya dari musuhnya? 
Benar, Dia telah mencukupkannya. Mereka menakut-nakutimu -wahai Rasul-, 
karena kebodohan dan kedunguan mereka, dari berhala-berhala yang mereka 
sembah selain Allah, bahwa berhala-berhala tersebut akan marah dan 
menimpakan keburukan kepadamu. Barangsiapa yang Allah hinakan dan tidak 
Dia bimbing kepada hidayah, maka tidak ada baginya orang yang menuntun dan 
membimbingnya kepada kebenaran. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Bukankah Allah cukup untuk mengawal dan melindungi hambaNya (yang 
bertagwa)? Dan mereka menakutkanmu (wahai Muhammad) dengan yang 
mereka sembah yang lain dari Allah. Dan (ingatlah) sesiapa yang disesatkan oleh 
Allah (dengan pilihannya yang salah), maka tidak ada sesiapapun yang dapat 
memberi hidayah petunjuk kepadanya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


39:37 


PAR Gel Jan HA Gali gah oa YAI Lab AT Aga ag 


Barangsiapa yang Allah bimbing kepada hidayah, maka tidak ada yang mampu 
menyesatkannya. Bukankah Allah Maha Perkasa, tidak seorang pun bisa 
mengalahkan-Nya, Maha membalas siapa yang kafir dan mendurhakai-Nya? 
Benar, Dia Maha Perkasa dan membalas siapa yang durhaka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesiapa yang diberi hidayah petunjuk oleh Allah (dengan sebab pilihannya 
yang benar), maka tidak ada sesiapapun yang dapat menyesatkannya. 
Bukankah Allah Maha Kuasa, lagi berhak membalas dengan azab seksa (kepada 
golongan yang bersalah)? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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39:38 
AI Gia OAT ash Ai ai JA AT Gak Gay SA GIS Ga a Op 


OS gg AE TAI a JA" ATAS) Eid GR UR Ani ja (al) g “yaa ALL CR JR jan 
YA Sg 


Bila kamu -wahai Rasul- bertanya kepada kaum musyrikin, “Siapa yang 
menciptakan langit dan bumi?” Maka mereka akan menjawab, “Allah yang 
menciptakannya.” Katakanlah kepada mereka untuk menunjukkan kelemahan 
tuhan-tuhan mereka, “Katakanlah kepadaku tentang berhala-berhala yang 
kalian sembah selain Allah, jika Allah hendak menimpakan malapetaka 
kepadaku apakah berhala-berhala itu sanggup mengangkatnya dariku, atau 
Allah hendak memberiku kebaikan sebagai rahmat dari-Nya, apakah berhala- 
berhala itu mampu menghalang-halanginya dariku?” Katakanlah kepada 
mereka, “Allah yang mencukupiku, hanya kepada Allah aku bersandar dalam 
segala urusanku seluruhnya, hanya kepada Allah semata orang-orang yang 
bertawakal bersandar.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan demi sesungguhnya! Jika engkau (wahai Muhammad) bertanya kepada 
mereka (yang musyrik) itu: "Siapakah yang mencipta langit dan bumi?" Sudah 
tentu mereka akan menjawab: "Allah". Katakanlah (kepada mereka): "Kalau 
demikian, bagaimana fikiran kamu tentang yang kamu sembah yang lain dari 
Allah itu? Jika Allah hendak menimpakan daku dengan sesuatu bahaya, 
dapatkah mereka mengelakkan atau menghapuskan bahayaNya itu, atau jika 
Allah hendak memberi rahmat kepadaku, dapatkah mereka menahan 
rahmatNya itu?" Katakanlah lagi: "Cukuplah bagiku: Allah (yang menolong dan 
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memeliharaku): kepadaNyalah hendaknya berserah orang-orang yang mahu 
berserah diri". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


39:39 
ra A A iyah jae Al Akta Gie Telat agita D 


Katakanlah -wahai Rasul-, “Wahai kaumku! Beramallah di atas kesyirikan yang 
kalian ridai untuk diri kalian, sesungguhnya aku juga beramal di atas perintah 
dari Rabbku, aku berdakwah kepada Tauhid, mengikhlaskan ibadah hanya 
kepada Allah, kalian pasti akan mengetahui akhir dari setiap pilihan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah: "Wahai kaumku (yang masih berdegil dalam kekufurannya)! 
Buatlah sedaya upaya kamu (untuk menentang ugama Islam yang aku 
sampaikan itu), sesungguhnya aku juga tetap berusaha dengan bersungguh- 
sungguh (untuk mengembangkannya): kemudian kamu akan mengetahui kelak - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


39:40 


Ee Aa gli Ale Jang AA ie Ala ya 
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Kalian pasti akan mengetahui siapa yang ditimpa oleh azab yang merendahkan 
dan menghinakannya di dunia, sedangkan di Akhirat ditimpa azab yang abadi, 
yang tidak terputus dan tidak berakhir.“ 


— Indonesian Mokhtasar 


"Siapakah yang akan didatangi azab yang menghinakannya, serta akan 
ditimpakan kepadanya azab seksa yang berkekalan". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


39:41 


Je aury Jan US Ia yag “ARA GRI ab raat Galih GAN ole Uji Ú 
é 9 Ha ai Lal OAJ de SRA ya GA je GARA D J G 
EN Sha 


Sesungguhnya Kami menurunkan kepadamu -wahai Rasul- Al-Our an untuk 
manusia dengan kebenaran agar kamu memperingatkan mereka. Barangsiapa 
yang mendapat hidayah maka faedah hidayah itu kembali kepada dirinya 
sendiri. Petunjuk itu tidak bermanfaat bagi Allah, karena Dia tidak 
memerlukannya. Sebaliknya barangsiapa tersesat, maka bahaya kesesatan itu 
berpulang kepada dirinya, kesesatannya tidak merugikan Allah sedikit pun. 
Kamu juga bukan pengawas mereka sehingga kamu bisa memaksa mereka 
untuk mendapatkan hidayah, kamu hanya sebatas menyampaikan kepada 
mereka apa yang diperintahkan kepadamu untuk kamu sampaikan. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu (wahai Muhammad) Kitab 
Suci Al-Ouran yang menyatakan segala kebenaran (untuk menjadi panduan 
hidup) kepada umat manusia seluruhnya. Oleh itu sesiapa yang mendapat 
hidayah petunjuk (beramal menurutnya), maka faedahnya terpulang kepada 
dirinya sendiri: dan sesiapa yang sesat (tidak berpandu kepadanya), maka 
bahaya kesesatannya itu tertimpa ke atas dirinya sendiri: dan engkau (wahai 
Muhammad - hanyalah penyampai) bukanlah menjadi wakil yang menguasai 
(keadaan dan bawaan) mereka. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


39:42 


SAH Juig Gali Gale (pia A da A AA Al A aja Gua oå Ai i 
EY Gal Aya GA AI A UI A al A 


Allah mengambil arwah saat ajalnya tiba dan mengambil arwah yang ajalnya 
belum tiba saat ia tidur. Lalu Allah menahan arwah orang yang Allah tetapkan 
kematiannya dan melepaskan arwah yang belum Dia tetapkan kematiannya 
hingga masa tertentu yang Allah ketahui dalam ilmu-Nya. Sesungguhnya dalam 
tindakan menahan, melepaskan, mematian dan menghidupkan itu terdapat 
bukti-bukti bagi kaum yang memikirkan bahwa yang melakukan semua itu 
kuasa untuk membangkitkan manusia dari alam kubur mereka untuk 
menghadapi hisab dan menerima pembalasan. 


- Indonesian Mokhtasar 
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Allah (Yang Menguasai Segala-galanya), Ia mengambil dan memisahkan satu- 
satu jiwa dari badannya, jiwa orang yang sampai ajalnya semasa matinya, dan 
jiwa orang yang tidak mati: dalam masa tidurnya: kemudian Ia menahan jiwa 
orang yang Ia tetapkan matinya dan melepaskan balik jiwa yang lain (ke 
badannya) sehingga sampai ajalnya yang ditentukan. Sesungguhnya yang 
demikian itu mengandungi tanda-tanda yang membuktikan kekuasaan Allah 
bagi kaum yang berfikir (untuk memahaminya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


39:43 


EY galin Yg Gi Cakil IA gigi JA ARA A Cg ra GAS ai 


Kaum musyrikin menjadikan berhala-berhala mereka sebagai pemberi syafaat, 
mereka mengharapkan manfaat dari berhala-berhala itu selain Allah. 
Katakanlah kepada mereka -wahai Rasul-, “Apakah kalian akan tetap 
mengangkat mereka sebagai para pemberi syafaat sekalipun mereka itu tidak 
berkuasa apa pun atas diri kalian dan atas diri mereka, dan mereka juga tidak 
berakal, karena mereka adalah benda mati murni yang tidak berbicara, tidak 
mendengar, tidak melihat, tidak mendatangkan manfaat dan mudarat?” 


— Indonesian Mokhtasar 


Patutkah mereka (yang musyrik) mengambil yang lain dari Allah menjadi 
pemberi syafaat? Bertanyalah (kepada mereka): "Dapatkah yang lain dari Allah 
memberi syafaat padahal semuanya tidak pula mengerti (sebarang apa pun)?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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39:44 
tE GAA AI UAN gatal Bia AG ALAN AI JA 


Katakanlah -wahai Rasul- kepada orang-orang musyrikin, “Hanya Allah semata 
pemilik syafaat seluruhnya, tidak seorang pun memberikan syafaat di sisi Allah 
kecuali dengan izin-Nya, dan syafaat hanya diberikan kepada siapa yang Allah 
ridai. Bagi-Nya semata kerajaan langit dan bumi, kemudian hanya kepada Allah 
semata kalian akan kembali pada hari Kiamat untuk menghadapi hisab dan 
menerima balasan. Allah memberi balasan kalian atas amal perbuatan kalian.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah (wahai Muhammad): "Syafaat itu semuanya hak kepunyaan Allah: 
Dia lah Yang Menguasai segala urusan langit dan bumi: kemudian kamu akan 
dikembalikan kepadaNya (untuk menerima balasan)." 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


39:45 


Sg ah NI) CAS) ya ai 383 lg BAL Giaa Y Gaal Cagia Ca lalai aag AT ISI Nila 
¿g0 


Bila nama Allah semata disebut, maka berontaklah hati kaum musyrikin yang 
tidak beriman kepada Akhirat dan apa yang ada padanya berupa kebangkitan, 
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hisab dan pembalasan amal perbuatan. Namun bila nama berhala-berhala yang 
mereka sembah selain Allah disebut, maka mereka bersuka cita dan 
bergembira. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (di antara keburukan orang-orang yang melakukan syirik): apabila disebut 
nama Allah semata-mata (di dalam doa dan sebagainya), segan serta liarlah hati 
mereka yang tidak beriman kepada hari akhirat: dan apabila disebut nama- 
nama yang mereka sembah dan puja yang lain dari Allah, mereka dengan serta 
merta riang dan gembira. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


39:46 
E1 SARA A Isl La Sasa Gi AAS Sail Sagala cai ale ga ig Gagal ya Api YA 


Katakanlah -wahai Rasul-,“Ya Allah Pencipta langit dan bumi tanpa contoh 
sebelumnya, Yang mengetahui apa yang gaib dan apa yang hadir, tidak ada 
sesuatu pun yang samar bagi-Nya, Engkau menetapkan keputusan di antara 
hamba-hamba-Mu pada hari Kiamat terkait apa yang mereka perselisihkan di 
dunia, sehingga jelaslah siapa yang benar dan siapa yang batil, siapa yang 
berbahagia dan siapa yang sengsara.” 


— Indonesian Mokhtasar 
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Ucapkanlah (wahai Muhammad): "Wahai Tuhan yang menciptakan langit dan 
bumi, yang mengetahui perkara-perkara yang ghaib dan yang nyata, Engkaulah 
jua yang mengadili di antara hamba-hambaMu, mengenai apa yang mereka 
sentiasa berselisihan padanya". 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


39:47 


SIRI 


Seandainya orang-orang yang menganiaya diri mereka dengan kesyirikan dan 
kemaksiatan mempunyai apa yang ada di jagad raya ini berupa harta kekayaan 
yang berharga, niscaya mereka akan menggunakannya untuk menebus diri 
mereka dari azab keras yang mereka saksikan sesudah mereka dibangkitkan, 
namun tidak ada kesempatan bagi mereka untuk itu, seandainya bisa pun, tetap 
tertolak, dan mereka melihat berbagai macam-macam azab yang tidak pernah 
mereka bayangkan sebelumnya. 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan sekiranya orang-orang zalim itu mempunyai segala apa jua yang ada di 
bumi, disertai sebanyak itu lagi, tentulah mereka rela menebus diri mereka 
dengannya daripada azab seksa yang buruk pada hari kiamat, setelah jelas 
nyata kepada mereka dari (hukum) Allah, azab yang mereka tidak pernah 
fikirkan. 


- Abdullah Muhammad Basmeih 
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39:48 


EA Gp Seung Aa NAS a aga Gilang Dolla La Galian Adi IS 


Keburukan-keburukan yang mereka lakukan berupa kesyirikan dan kemaksiatan 
menjadi kelihatan. Azab yang mereka telah diperingatkan darinya di dunia dan 
mereka melecehkannya meliputi mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sudah tentu akan nyata kepada mereka keburukan perkara-perkara yang 
mereka telah usahakan, dan mereka akan diliputi oleh azab yang mereka telah 
ejek-ejek itu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


39:49 


get hai Gita Haha rt 14 Kan Ter ab ha aar ARa E E EE ES Zi a a o R 
R me Lagi dai 9) Uas) JB Lia dari AGS Ja) AS Ula pia Gan) Gasa Jala 
ÖS A 


Bila orang kafir tertimpa sakit, kemiskinan atau sejenisnya, ia berdoa kepada 
Kami agar Kami menghilangkan apa yang menimpanya itu. Namun ketika Kami 
memberinya nikmat berupa kesehatan atau harta, maka orang kafir itu berkata, 
“Allah memberiku ini karena Dia mengetahui bahwa aku memang berhak 
mendapatkannya.” Padahal sebenarnya itu hanyalah ujian dan istidraj, akan 
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tetapi kebanyakan orang-orang kafir tidak mengetahui hal itu, maka mereka 
tertipu dengan nikmat yang Allah berikan kepada mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka apabila manusia disentuh oleh sesuatu bahaya, ia segera berdoa kepada 
Kami: kemudian apabila Kami memberikannya sesuatu nikmat (sebagai kurnia) 
dari Kami, berkatalah ia (dengan sombongnya): "Aku diberikan nikmat ini 
hanyalah disebabkan pengetahuan dan kepandaian yang ada padaku". (Tidaklah 
benar apa yang dikatakannya itu) bahkan pemberian nikmat yang tersebut 
adalah ujian (adakah ia bersyukur atau sebaliknya), akan tetapi kebanyakan 
mereka tidak mengetahui (hakikat itu). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


39:50 
o. Genta gl La aie (pil Lah A ya Sa Led Ó 


Perkataan yang sama telah diucapkan oleh orang-orang kafir sebelum 
mereka, maka harta dan kedudukan yang mereka miliki tidak berguna sedikit 
pun bagi mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sebenarnya orang-orang yang terdahulu daripada mereka telah juga 
mengatakan yang demikian maka segala yang mereka usahakan itu tidak dapat 
menyelamatkan mereka (dari azab Allah). 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


39:51 


oy ajata pb Lag Lak La SAS Apaan SISA Ca gala Sai I gt La Sign ailal 


Maka mereka menerima balasan keburukan-keburukan yang mereka kerjakan, 
berupa kesyirikan dan kemaksiatan. Dan orang-orang yang menzalimi diri 
mereka dengan kesyirikan dan kemaksiatan dari orang-orang yang masih hidup 
akan menerima balasan dari keburukan-keburukan yang mereka kerjakan 
seperti orang-orang yang telah berlalu, mereka tidak akan pernah bisa lolos dan 
luput dari Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Lalu mereka ditimpa keburukan padah perbuatan-perbuatan jahat yang mereka 
lakukan, dan orang-orang yang zalim di antara golongan (yang musyrik) ini akan 
ditimpa juga akibat buruk perbuatan-perbuatan buruk perbuatan jahat yang 
mereka lakukan, dan mereka tidak akan dapat melepaskan diri. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


39:52 


E E NN PAN a Sea Ah 
oy Gia Sa LAI WA LA Gl ang plan cad ali Jaka ah Gl igali Alai 
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Apakah orang-orang musyrikin itu mengucapkan apa yang diucapkan oleh 
orang-orang kafir sebelum mereka, dan mereka tidak mengetahui bahwa Allah 
melapangkan rezeki bagi siapa yang Dia kehendaki sebagai ujian dari-Nya, 
apakah ia bersyukur atau kufur? Dan menyempitkannya bagi siapa yang Dia 
kehendaki untuk mengujinya apakah ia sabar atau murka terhadap keputusan 
Allah? Sesungguhnya yang demikian itu, yaitu dilapangkannya rezeki oleh Allah 
dan disempitkannya, mengandung petunjuk tentang pengaturan Allah bagi 
kaum yang beriman. Karena mereka adalah orang-orang yang mengambil 
faedah dari petunjuk. Adapun orang-orang kafir, maka petunjuk tersebut 
datang kepada mereka sementara mereka berpaling darinya. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Mengapa mereka mendakwa demikian), tidakkah mereka mengetahui bahawa 
sesungguhnya Allah memewahkan rezeki bagi sesiapa yang dikehendakiNya, 
dan Ia juga yang menyempitkannya? Sesungguhnya yang demikian 
mengandungi keterangan-keterangan yang jelas bagi orang-orang yang 
percayakan (ilmu dan kebijaksanaan Allah). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


39:53 


t SA # -2 7 kaca ser- BT OTC SITI Loh kap o tá Tia ah Pa A 
a SH Jing AMI GA AAA ca a Ya a SA Galang É 
or aasi joii 


Katakanlah -wahai Rasul- kepada hamba-hamba-Ku yang melampaui batas atas 
diri mereka dengan kesyirikan kepada Allah dan kemaksiatan, “Jangan berputus 
asa dari rahmat Allah dan ampunan-Nya terhadap dosa-dosa kalian, karena 
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sesungguhnya Allah mengampuni seluruh dosa bagi siapa yang bertobat 
kepada-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun bagi dosa-dosa siapa yang 
bertobat, Maha Penyayang kepada mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah (wahai Muhammad): "Wahai hamba-hambaku yang telah 
melampaui batas terhadap diri mereka sendiri (dengan perbuatan-perbuatan 
maksiat), janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah, kerana sesungguhnya 
Allah mengampunkan segala dosa; sesungguhnya Dia lah jua Yang Maha 
Pengampun, lagi Maha Mengasihani. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


39:54 


Paan ali KG ol J oa A lay Ato o la 


Kembalilah kepada Tuhan kalian dengan bertobat dan amal saleh, tunduklah 
kepada-Nya sebelum azab pada hari Kiamat datang kepada kalian, kemudian 
kalian tidak memperoleh pertolongan dari berhala dan keluarga kalian dengan 
mengentaskan kalian dari azab Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Dan kembalilah kamu kepada Tuhan kamu dengan bertaubat, serta berserah 
bulat-bulat kepadaNya, sebelum kamu didatangi azab, kerana sesudah itu kamu 
tidak akan diberikan pertolongan. 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


39:55 


o0 Gelas Y Ailg Ka Gala AU oj JB oa akh oa ASI Jl G gaai aiig 


Ikutilah Al-Qur`ān yang merupakan hal terbaik yang Rabb kalian turunkan 
kepada utusan-Nya, amalkanlah perintah-perintah-Nya dan jauhilah larangan- 
larangan-Nya sebelum azab datang kepada kalian secara tiba-tiba saat kalian 
lengah, sehingga kalian tidak bisa menghindarinya dengan bertobat. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Dan turutlah - Al-Quran - sebaik-baik. (panduan hidup) yang diturunkan 
kepada kamu dari Tuhan kamu, sebelum kamu didatangi azab secara mengejut, 
sedang kamu tidak menyedarinya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


39:56 
£ DAN Bar In A Pe 2- Pai 14 -o cjr a a y ha sí 
ON GA Cal CAS og Al ia å ab La GS Aaa Gaii J 


Lakukanlah hal itu agar jangan sampai seseorang berkata karena penyesalan 
yang mendalam pada hari Kiamat, “Aduhai betapa menyesalnya diriku atas 
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kelalaianku dengan terus menerus melakukan kekufuran dan kemaksiatan dan 


,” 


penghinaanku terhadap orang-orang yang beriman dan menaati Rabb mereka'. 


— Indonesian Mokhtasar 


"(Diperintahkan demikian) supaya jangan seseorang (menyesal dengan) 
berkata: sungguh besar sesal dan kecewaku kerana aku telah mencuaikan 
kewajipan-kewajipanku terhadap Allah serta aku telah menjadi dari orang- 
orang yang sungguh memperolok-olokkan (ugama Allah dan penganut- 
penganutnya)! - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


39:57 
oy Eta ya Cai A Ai Ol Ii Oa gi 


Atau berdalil kepada takdir dengan berkata, “Seandainya Allah membimbingku, 
niscaya aku termasuk orang-orang yang bertakwa kepada-Nya, melaksanakan 
perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya.” 


— Indonesian Mokhtasar 


"Atau berkata: ` Kalaulah Allah memberi hidayah petunjuk kepadaku, tentulah 
aku telah menjadi dari orang-orang yang bertaqwa ! ' - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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39:58 
oA A Oa GR 5S dot gl Gladi ega cam sa ji 


Aku berangan-angan saat melihat azab, “Seandainya aku punya kesempatan 
untuk kembali ke dunia maka aku akan bertobat kepada Allah dan aku akan 
menjadi orang baik dalam melakukan amalannya.” 


— Indonesian Mokhtasar 


"Atau berkata semasa ia melihat azab: ` Kalaulah aku dapat kembali ke dunia, 
nescaya menjadilah aku dari orang-orang yang mengerjakan kebaikan!" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


39:59 


oq Gali Ga Sk Giat laa BAG ala diaa 38 (ja 


Perkaranya bukan sebagaimana yang ia kira berupa angan-angan mendapatkan 
hidayah, karena ayat-ayat-Ku telah datang kepadamu lalu kamu mendustakan 
dan menyombongkan diri di depannya, sedangkan kamu termasuk orang-orang 
kafir kepada Allah, kepada ayat-ayat dan para rasul-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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(Kata-kata yang tersebut ditolak oleh Allah dengan firmanNya): "Bahkan 
telahpun datang kepadamu ayat-ayat petunjukKu (melalui RasulKu), maka 
engkau telah mendustakannya serta engkau berlaku sombong angkuh 
mengenainya, dan engkau telah menjadikan dirimu dari orang-orang yang kufur 
ingkar!" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


39:60 


Te Gn Ga gia AAA Oa Sigma A AN AS Lea a SA AAN A 


Pada hari Kiamat kamu menyaksikan orang-orang yang berdusta atas nama 
Allah dengan menisbahkan sekutu dan anak kepada-Nya, wajah mereka 
menghitam sebagai tanda kesengsaraan mereka. Bukankah Jahanam adalah 
tempat tinggal bagi orang-orang yang sombong terhadap iman kepada Allah dan 
para rasul-Nya? Benar, sesungguhnya ia adalah tempat tinggal mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan pada hari kiamat, engkau akan melihat orang-orang yang berdusta 
terhadap Allah (dan yang menyatakan kesedihan itu) - muka mereka hitam 
legam: bukankah (telah diketahui bahawa) dalam neraka Jahannam disediakan 
tempat tinggal bagi orang-orang yang sombong takbur? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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39:61 


NI GH A YG sja Ageng a Í a a SANA Ang 


Dan Allah menyelamatkan orang-orang yang bertakwa kepada Rabb mereka 
dengan melaksanakan perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan- 
Nya dari azab dengan memasukkan mereka ke tempat kemenangan, yaitu 
Surga. Azab tidak menyentuh mereka, dan mereka juga tidak bersedih karena 
tidak mendapatkan kenikmatan dunia. 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan (sebaliknya) Allah akan menyelamatkan orang-orang yang bertaqwa (yang 
menjauhkan diri dari perbuatan syirik dan maksiat) dengan mereka mendapat 
kemenangan besar (keredaan Allah) mereka tidak akan disentuh sesuatu yang 
buruk, dan tidak akan berdukacita. 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


39:62 
ran GRI Pi OS GLS Abi 


Allah adalah Pencipta segala sesuatu, tidak ada Pencipta selain Dia. Allah adalah 
Penjaga segala sesuatu, mengatur segala urusan-Nya, menatanya sesuai 
kehendak-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Allah Yang Menciptakan tiap-tiap sesuatu, dan Dia lah Yang Mentadbirkan serta 
menguasai segala-galanya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


39:63 


AT Gadai Ah BANI) di gua AS GAN ag cagub ata a 


Hanya milik-Nya semata kunci-kunci perbendaharaan kebaikan di langit dan di 
bumi. Allah memberikannya kepada siapa yang Dia kehendaki dan 
menghalanginya dari siapa yang Dia kehendaki. Dan orang-orang yang kafir 
kepada Allah adalah orang-orang yang merugi, karena mereka gagal meraih 
iman di kehidupan dunia, dan saat di Akhirat mereka masuk ke dalam Neraka 
serta kekali di dalamnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dia sahajalah yang menguasai urusan dan perbendaharaan langit dan bumi: 
(orang-orang yang percayakan yang demikian beruntunglah) dan orang-orang 
yang kufur ingkar akan ayat-ayat keterangan Allah yang jelas nyata itu, mereka 
itulah orang-orang yang paling rugi. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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39:64 
ve óe yi ISI a A jas Ya 


Katakanlah -wahai Rasul- kepada orang-orang musyrikin yang terus 
menggodamu agar menyembah berhala-berhala mereka, “Apakah kalian -wahai 
orang-orang bodoh tentang Rabb kalian- memerintahkanku agar menyembah 
selain Allah? Tidak ada yang berhak diibadahi selain Allah semata, maka aku 
tidak menyembah selain-Nya.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah (wahai Muhammad, kepada orang-orang musyrik itu: "Sesudah jelas 
dalil-dalil keesaan Allah yang demikian), patutkah kamu menyuruhku 
menyembah atau memuja yang lain dari Allah, hai orang-orang yang jahil?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


39:65 
vo dayak Ga SAKA, alae SAN GRO Gl ALA oa Gili lg A gagi Sg 


Sungguh Allah telah mewahyukan kepadamu -wahai Rasul- dan juga kepada 
rasul-rasul sebelummu bahwa seandainya kamu menyembah selain Allah 
bersama Allah niscaya pahala amal salehmu akan batal, dan kamu pasti 
termasuk orang-orang yang merugi di dunia dengan kerugian dalam agamamu, 
dan di akhirat karena kamu mendapatkan azab. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesungguhnya telah diwahyukan kepadamu (wahai Muhammad) dan 
kepada Nabi-nabi yang terdahulu daripadamu: "Demi sesungguhnya! jika 
engkau (dan pengikut-pengikutmu) mempersekutukan (sesuatu yang lain 
dengan Allah) tentulah akan gugur amalmu, dan engkau akan tetap menjadi dari 
orang-orang yang rugi. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


39:66 


NN Gn Ga K3 KEB i i 


Sembahlah Allah semata, jangan menyekutukan-Nya dengan siapapun, jadilah 
kamu bagian dari orang-orang yang bersyukur atas nikmat-nikmat yang Dia 
karuniakan kepadamu. 


— Indonesian Mokhtasar 


"(Janganlah menyembah yang lain dari Allah) bahkan (apabila beribadat) maka 
hendaklah engkau menyembah Allah semata-mata, dan hendaklah engkau 
menjadi dari orang-orang yang bersyukur". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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39:67 

u- e ER E EE E, POP al ST PER o- Pa 5 ” ia ER i ok a ag arkaya 
(Aag aaus aisan Eh gha Ga gali iaaii ag Ai laa Sai; oja Ga w lgj Lag 
vV Oya úe 


Kaum musyrikin itu tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan yang 
sepatutnya manakala mereka menyekutukan-Nya dengan selain-Nya dari 
makhluk-makhluk-Nya yang lemah dan tidak berkuasa. Mereka lalai dari kodrat 
Allah yang sebagian dari buktinya adalah bumi dengan isinya berupa gunung- 
gunung, sungai-sungai, lautan pada Hari Kiamat semua itu ada dalam 
genggaman-Nya, dan bahwasanya langit yang tujuh seluruhnya tergulung di 
tangan kanan-Nya. Mahasuci Allah lagi Mahatinggi dari apa yang dikatakan dan 
diyakini oleh kaum musyrikin. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan mereka (yang musyrik) tidak menghormati Allah dengan penghormatan 
yang sewajibnya diberikan kepadaNya, sedang bumi seluruhnya - pada hari 
kiamat - dalam genggaman kuasaNya, dan langit tergulung dengan 
kekuasaanNya. Maha Sucilah la dan Tertinggi keadaanNya dari apa yang mereka 
sekutukan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


39:68 


aga oA II 3 Kh ah SUN LT na s EENT A eaa e a T À ea aa a 8 11 dg 
AB aa Al GAl AA GE AAN PL ga Y SANI cah Gagal Aoa EA sea AI 
TA Guan 
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Pada hari malaikat yang bertugas meniup sangkakala meniupnya, maka semua 
makhluk yang ada di langit dan di bumi mati, kemudian malaikat meniup kedua 
kalinya untuk kebangkitan, maka semua makhluk hidup berdiri menantikan apa 
yang akan Allah lakukan terhadap mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sudah tentu akan ditiup sangkakala, maka pada waktu itu matilah makhluk- 
makhluk yang ada di langit dan yang ada di bumi, kecuali sesiapa yang 
dikehendaki Allah (terkemudian matinya): kemudian ditiup sangkakala sekali 
lagi, maka dengan serta merta mereka bangun berdiri menunggu (kesudahan 
masing-masing). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


39:69 
lk Y ang Gal agin (ag pang Cal palang AS R29 La ag GAN Aa 
“4 


Bumi bersinar manakala Rabbul Izzah menampakkan diri-Nya untuk 
memberikan keputusan final di antara hamba-hamba-Nya, buku-buku catatan 
amal manusia disebarkan, para Nabi dihadirkan, para Malaikat hafazah yang 
mencatat amal manusia didatangkan, Allah memberikan keputusan di antara 
mereka dengan adil, mereka tidak dizalimi pada hari itu, tidak ada yang 
ditambah satu keburukan pun dan tidak ada yang dikurangi kebaikannya 
sedikitpun. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan akan bersinar terang-benderanglah bumi (hari akhirat) dengan cahaya 
Tuhannya: dan akan diberikan Kitab suratan amal (untuk dibicarakan): dan akan 
dibawa Nabi-nabi serta saksi-saksi: dan akan dihakimi di antara mereka dengan 
adil, sedang mereka tidak dikurangkan balasannya sedikitpun. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


39:70 
V. ggi Lag albi gag ike ak US Sg 


Allah menyempurnakan balasan setiap jiwa, apakah amalnya baik atau buruk. 
Allah lebih mengetahui apa yang mereka perbuat, tidak ada sedikit pun dari 
amal-amal mereka yang samar bagi Allah, baik atau buruk. Dan pada hari itu 
Allah akan membalas mereka atas amal-amal mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan akan disempurnakan bagi tiap-tiap seorang - balasan apa yang telah 
dikerjakannya, dan Allah lebih mengetahui akan apa yang mereka telah 
lakukan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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39:71 


Aa Jia) Ata Ali AA Afi dg agi ai Ugal ISI KAA ya aiga A Gaal Bg 
VA A ie salin iak cás ¿siy (ja AS Ada ga PI AS 9 ing AS) ale aula Ost 


Para Malaikat menggiring orang-orang yang kafir kepada Allah ke neraka 
Jahanam secara berombongan dalam keadaan hina dina. Ketika mereka tiba di 
sana, para malaikat yang bertugas di sana membuka pintu-pintunya, para 
malaikat itu menyambut mereka dengan celaan seraya berkata kepada mereka, 
“Bukankah telah datang kepada kalian para rasul dari kalangan kalian sendiri, 
yang membacakan kepada kalian ayat-ayat Rabb kalian yang diturunkan kepada 
mereka, dan memperingatkan kalian dengan perjumpaan hari Kiamat dan juga 
azab yang keras ketika itu?" Orang-orang kafir menjawab dengan pengakuan 
atas diri mereka, “Benar, semua itu benar, akan tetapi kalimat azab telah wajib 
atas orang-orang kafir dan kami adalah orang-orang kafir.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan orang-orang kafir akan dihalau ke neraka Jahannam dengan berpasuk- 
pasukan, sehingga apabila mereka sampai ke neraka itu dibukakan pintu- 
pintunya dan berkatalah penjaga-penjaganya kepada mereka: Bukankah telah 
datang kepada kamu Rasul-rasul dari kalangan kamu sendiri, yang membacakan 
kepada kamu ayat-ayat Tuhan kamu dan memperingatkan kamu akan 
pertemuan hari kamu ini?" Mereka menjawab: "Ya, telah datang! Tetapi telah 
ditetapkan hukuman azab atas orang-orang yang kafir. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


39:72 
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VERA Gaga Gaib Aa ali pia Ga AN gá 


Kepada mereka dikatakan sebagai bentuk penghinaan, pemutus harapan 
dari rahmat Allah dan dari peluang keluar dari Neraka, “Masuklah ke pintu- 
pintu Jahanam untuk tinggal di dalamnya selama-lamanya. Sungguh buruk dan 
hina tempat tinggal orang-orang yang menyombongkan diri dan tinggi hati 
melawan kebenaran. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Setelah itu) dikatakan kepada mereka: "Masukilah pintu-pintu neraka 
Jahannam itu dengan keadaan tinggal kekal kamu di dalamnya, maka seburuk- 
buruk tempat bagi orang-orang yang sombong takbur ialah neraka Jahannam. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


39:73 


akie aiu WS Adi JÓ ajal caig ngga il Aa Ija Akal GA Aan NS GAN ag 
VY Gala Un gla sg Atu 


Para malaikat menuntun dengan lemah lembut orang-orang yang bertakwa 
kepada Rabb mereka dengan melaksanakan perintah-perintah-Nya dan 
menjauhi larangan-larangan-Nya ke Surga dengan berkelompok-kelompok 
seraya dihormati, hingga saat mereka datang di depan pintu-pintunya, ia dibuka 
bagi mereka, dan para malaikat yang menjaganya menyambut mereka dengan 
mengatakan, “Selamat atas kalian dari segala bencana dan segala perkara yang 
tidak kalian harapkan, hati dan amal kalian baik, silakan kalian masuk Surga 
untuk tinggal di dalamnya selama-lamanya.” 
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— Indonesian Mokhtasar 


Dan orang-orang yang bertagwa kepada Tuhan mereka akan dibawa ke Syurga 
dengan berpasuk-pasukan, sehingga apabila mereka sampai ke Syurga yang 
pintu-pintunya sedia terbuka dan penjaga-penjaganya mengalu-alukan mereka 
dengan kata-kata:" Salam sejahtera kepada kamu, berbahagialah kamu, maka 
silalah masuk ke dalam Syurga ini dengan keadaan tinggal kekal di dalamnya" 
(mereka pun masuk) - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


39:74 


Ve Salai af Aa PLUS dila Anti Ga ISA Gan Wo3lg 9053 Wita ali A aai gió 


Orang-orang Mukmin berkata manakala mereka telah masuk Surga, “Segala puji 
bagi Allah yang telah mewujudkan janji-Nya kepada kami melalui lisan para 
Rasul-Nya. Dia menjanjikan kami masuk Surga, Dia memberikan bumi Surga 
kepada kami. Kami tinggal di bagian mana darinya yang kami kehendaki. Ini 
adalah sebaik-baik balasan bagi orang-orang beramal, yang melakukan amal 
saleh dalam rangka mencari Wajah Rabb mereka.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Serta mereka berkata:" Segala puji tertentu bagi Allah yang telah menepati 
janjiNya kepada kami, dan yang menjadikan kami mewarisi bumi Syurga ini 
dengan sebebas-bebasnya, kami boleh mengambil tempat dari Syurga ini di 
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mana sahaja kami sukai; maka pemberian yang demikian ialah sebaik-baik 
balasan bagi orang-orang yang beramal". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


39:75 


G9 Á MAN Jai GAN agin AG Agan alay SARI PASI JGA Era GA AAA 5519 
yo KAA 


Para malaikat pada hari yang disaksikan itu mengelilingi Arasy, mereka 
menyucikan Allah dari apa yang tidak layak bagi-Nya yang diucapkan oleh 
orang-orang kafir. Allah memutuskan di antara semua makhluk dengan adil. 
Allah memuliakan siapa yang layak dimuliakan dan menyiksa siapa yang layak 
disiksa, dan dikatakan, “Segala puji bagi Allah, Rabb seluruh makhluk atas 
keputusan-Nya yang Dia tetapkan pada hari itu berupa memuliakan hamba- 
hamba-Nya yang beriman dan menyiksa orang-orang yang kafir.” 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan (pada hari itu) engkau akan melihat malaikat beredar di sekeliling Arasy 
dengan bertasbih memuji Tuhan mereka, serta mereka dihakimi dengan adil; 
dan (masing-masing bersyukur akan keputusan itu dengan) mengucapkan: 
"Segala puji tertentu bagi Allah Tuhan yang memelihara dan mentadbirkan 
seluruh alam!" 


- Abdullah Muhammad Basmeih 
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40:1 


Via 


Ha Mim. Pembahasan tentang huruf-huruf semacam ini sudah ada di awal surah 


Al-Bagarah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Haa, Miim. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


40:2 


Y al jaan AT Ga isi Ja 


Diturunkannya Al-Qur'an kepada Muhammad -sallallahu "alaihi wa sallam- 
adalah dari Allah yang Maha Perkasa, yang tidak ada seorang pun bisa 


mengalahkannya, yang Maha mengetahui kemaslahatan hamba-hamba-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Turunnya Al-Ouran ini dari Allah Yang Maha Kuasa, lagi Maha Mengetahui: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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40:3 
Kai AN ga II AL) SAN Si a Msh GAN JA GAN AS 


Allah mengampuni dosa-dosa para pelakunya, menerima tobat para hamba 
yang bertobat kepada-Nya. Dia pemilik kebaikan dan karunia, tidak ada 
sesembahan yang hak selain Dia, hanya kepada-Nya semata tempat manusia 
kembali pada hari Kiamat, lalu Dia memberi mereka balasan atas amal 
perbuatan mereka. 


- Indonesian Mokhtasar 


Yang Mengampunkan dosa, dan Yang Menerima taubat; Yang Berat azabNya; 
Yang Melimpah-limpah kurniaNya; tiada Tuhan melainkan Dia; kepadaNyalah 
tempat kembali. 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


40:4 


e aii i a Dn a a Gali A gà Jay u 


Tidaklah mendebat ayat-ayat Allah yang menunjukkan keesaan-Nya dan 
kebenaran para rasul-Nya kecuali orang-orang yang kafir kepada Allah karena 
akal mereka memang rusak. Maka kamu tidak usah bersedih terhadap mereka, 
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jangan tertipu oleh apa yang mereka dapatkan berupa rezeki dan kenikmatan, 
karena penangguhan terhadap mereka adalah istidraj dan makar terhadap 
mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Tidak ada yang membantah mengenai ayat-ayat Allah melainkan orang-orang 
yang kafir. Oleh itu janganlah engkau (wahai Muhammad) diperdayakan oleh 
kebebasan mereka bergerak dengan berulang alik dari sebuah bandar ke bandar 
yang lain. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


40:5 


A Jia | giaa 3” BiLA agl giaa Hal GE Sah AA Ga A Al CA 
o oú GIS CAK asal Gali 


Telah mendustakan sebelum mereka kaum Nuh -'alaihissalam-, dan sesudah 
kaum Nuh adalah sekutu-sekutu kufur, yaitu kaum 'Ad, Samud, kaum Lot, 
penduduk Madyan dan Fir'aun. Setiap umat berniat jahat terhadap rasulnya 
untuk menangkapnya lalu membunuhnya. Mereka mendebat dengan kebatilan 
yang ada pada mereka untuk melenyapkan kebenaran. Maka Aku menghukum 
mereka semuanya. Maka perhatikanlah bagaimana hukuman-Ku atas mereka, 
sungguh itu adalah hukuman yang berat. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Sebelum mereka, kaum Nabi Nuh dan puak-puak yang bergabung - sesudah 
kaum Nabi Nuh itu - telah mendustakan (Rasul-rasulnya), dan tiap-tiap umat di 
antaranya telah merancangkan rancangan jahat terhadap Rasul mereka untuk 
menawannya (dan membinasakannya), dan mereka pula telah membantah 
dengan perkara yang salah untuk menghapuskan kebenaran dengan perkara 
yang salah itu: sebab itu Aku binasakan mereka. Maka (lihatlah) bagaimana 
kesan azabKu! 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


40:6 
y ÚN Kemal agii gás éi ie ág bak GA ag 


Sebagaimana Allah menghukum dengan membinasakan umat-umat yang 
mendustakan, telah pasti (berlaku) kalimat Rabbmu -wahai Rasul- atas orang- 
orang yang kafir bahwa mereka adalah para penghuni Neraka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan demikianlah juga tetapnya hukuman Tuhanmu terhadap orang-orang yang 
kafir, kerana sesungguhnya mereka ialah ahli neraka. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


40:7 
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Uap (sal Oei! Gondang Ag GA Aga) SAM gag Ala ag GEA Galang Gali 
V mail olie aa dhia Pa Igali Gmail JASA Calo AAA Pipa OS Cing 


Para malaikat yang memikul Arasy Rabbmu -wahai Rasul- dan para malaikat 
yang ada di sekelilingnya menyucikan Rabb mereka dari apa yang tidak layak 
bagi-Nya, beriman kepada-Nya, memohon ampunan kepada-Nya untuk orang- 
orang yang beriman kepada Allah, mereka berkata dalam doa mereka, “Wahai 
Rabb kami, ilmu dan rahmat-Mu meliputi segala sesuatu, maka ampunilah 
orang-orang yang bertobat dari dosa-dosa mereka dan mengikuti agama-Mu, 
jagalah mereka dari siksa Neraka.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Malaikat yang memikul Arasy dan malaikat yang berada di sekelilingnya, 
bertasbih memuji TuhanNya: dan beriman kepadaNya: serta mereka memohon 
ampun bagi orang-orang yang beriman (dengan berdoa merayu): "Wahai Tuhan 
kami! RahmatMu dan IlmuMu meliputi segala-galanya: maka berilah ampun 
kepada orang-orang yang bertaubat serta menurut jalanMu, dan peliharalah 
mereka dari azab neraka. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


40:8 


asali Ja jadi caj Ai)" agiia agaaa aele Ga aha oag EG A oae Cia aiai Gig 
A 


Para Malaikat berkata, “Wahai Rabb kami! Masukkanlah orang-orang Mukmin 
ke dalam surga kekekalan yang telah Engkau janjikan kepada mereka, 
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masukkanlah siapa yang amalnya saleh dari bapak-bapak mereka, istri-istri 
mereka dan anak-anak mereka. Sesungguhnya Engkau Maha Perkasa, tidak 
seorang pun bisa mengalahkan-Mu, dan Maha Bijaksana dalam takdir dan 
pengaturan-Mu. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Wahai Tuhan kami! Dan masukkanlah mereka ke dalam Syurga "Adn" yang 
Engkau telah janjikan kepada mereka, dan (masukkanlah bersama-sama 
mereka): orang-orang yang layak di antara ibu bapa mereka, dan isteri-isteri 
mereka, serta keturunan mereka. Sesungguhnya Engkaulah jua Yang Maha 
Kuasa, lagi Maha Bijaksana. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


40:9 


EN on Aang obb Dana ta ga en DANA 
a Asal jaiii ga Sig Tatang AKA Sia gg Ci 3 yag Sudi Ap 


Peliharalah mereka dari akibat buruk perbuatan jahat mereka, jangan 
mengazab mereka karenanya, dan barangsiapa Engkau pelihara pada hari 
Kiamat dari hukuman-Mu karena akibat amalnya yang buruk maka Engkau telah 
merahmati-Nya. Penjagaan dari azab dan rahmat dengan masuk Surga adalah 
kemenangan besar yang tidak tertandingi oleh kemenangan apapun.” 


— Indonesian Mokhtasar 
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"Dan peliharalah mereka dari (balasan) kejahatan-kejahatan (yang 
dilakukannya): dan (sebenarnya) sesiapa yang Engkau pelihara pada hari itu dari 
terkena (balasan) kejahatan-kejahatan (yang dilakukannya) maka sesungguhnya 
Engkau telah mengurniakan rahmat kepadanya: dan yang demikian itulah 
kemenangan yang besar (nilainya)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


40:10 


o 


e AiR ai AI oet iy aai akih oa kÍ A SA Ga s éni óy 


Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada Allah dan para rasul-Nya akan 
dipanggil pada hari Kiamat ketika mereka masuk Neraka dan mencela serta 
melaknat diri mereka sendiri, “Sungguh murka Allah atas kalian lebih berat 
dibandingkan kemarahan kalian terhadap diri kalian sendiri, saat di dunia kalian 
diajak untuk beriman kepada Allah, namun kalian malah kafir kepada-Nya, dan 
kalian mengangkat tuhan-tuhan selain Allah.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya orang-orang yang kafir akan dipanggil dan dikatakan kepada 
mereka (pada hari kiamat): "Demi sesungguhnya! Kebencian Allah (kepada 
kamu) lebih besar daripada kebencian kamu kepada diri sendiri, (sebabnya 
kerana) semasa kamu diseru dan diajak (di dunia dahulu) supaya beriman, 

(kamu enggan dan menolak), lalu kamu terus berkeadaan kufur". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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40:11 


IN dak RA UN Da Uas GEG Gi tiala cl Uh 


Orang-orang kafir dalam kondisi mengakui dosa-dosa mereka saat pengakuan 
dan tobat mereka tidak berguna lagi bagi mereka berkata, “Wahai Rabb kami! 
Engakau telah mematikan Kami dua kali di mana kami tidak ada lalu Engkau 
mengadakan kami, kemudian Engkau mematikan kami sesudah kehidupan 
kami, dan Engkau hidupkan kami dua kali dengan menciptakan kami dari 
ketiadaan dan menghidupkan kami untuk kebangkitan, lalu kami mengakui 
dosa-dosa yang kami perbuat. Apakah ada jalan keluar dari Neraka yang bisa 
kami ambil lalu kami kembali ke dunia untuk memperbaiki amal-amal kami 
sehingga Engkau meridai kami?” 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka menjawab: "Wahai Tuhan kami! Engkau telah menjadikan kami 
berkeadaan mati dua kali, dan telah menjadikan kami bersifat hidup dua kali, 
maka kami (sekarang) mengakui akan dosa-dosa kami. Oleh itu adakah 
sebarang jalan untuk (kami) keluar (dari neraka)?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


40:12 


tzo 4 oâ op 013 -dasha 99-00 9 PN NU LN PU 
yY ai dal Ah AAA gia gi An a Ng AN AS Sang AMI ea lal Pas AKI 
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Azab yang menimpa kalian adalah disebabkan karena bila kalian diajak kepada 
Allah semata dan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu, kalian malah kafir 
kepada Allah dan mengangkat sekutu-sekutu bagi-Nya, namun bila ada sekutu 
yang disembah di samping Allah, kalian malah beriman. Keputusan hanya milik 
Allah semata, Yang Mahatinggi dengan Zat, kodrat dan kekuatan-Nya, lagi 
Mahabesar. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Lalu dikatakan kepada mereka): "Azab yang kamu berada padanya itu adalah 
kerana keadaan kamu apabila Allah Yang Maha Esa sahaja diseru dan disembah, 
kamu kufur (dan menolak cara bertauhid itu): dan apabila dipersekutukan 
sesuatu dengan Allah, kamu percaya (dan menerima bawaan syirik itu). Maka 
kuasa menjalankan keadilan adalah hak Allah, Yang Maha Tinggi (dari apa yang 
dipersekutukan), lagi Yang Maha Besar (pemerintahanNya)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


40:13 


MI Gai oa $) SA Lag Wo laba Sa aki Uji ASI Alan si gh 


Allah memperlihatkan tanda-tanda keagungan-Nya di alam raya dan pada diri 
kalian untuk menunjukkan kepada kalian kodrat dan keesaan-Nya. Allah 
menurunkan hujan bagi kalian agar ia menjadi sebab dari rezeki kalian, yaitu 
tanaman, tumbuhan dan lainnya. Dan tidak ada yang mengambil pelajaran dari 
ayat-ayat Allah kecuali orang yang kembali kepada Allah dengan bertobat 
secara ikhlas. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dia lah Tuhan yang memperlihatkan kepada kamu tanda-tanda keesaanNya dan 
kekuasaanNya (untuk kehidupan rohani kamu), dan yang menurunkan (untuk 
jasmani kamu) sebab-sebab rezeki dari langit. Dan tiadalah yang ingat serta 
mengambil pelajaran (dari yang demikian) melainkan orang yang sentiasa 
bertumpu (kepada Allah). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


40:14 
VE Gadis OS Sg cya al Gali abi | sala 


Berdoalah kepada Allah -wahai orang-orang yang beriman- dengan 
mengikhlaskan ketaatan dan mengikhlaskan doa hanya kepada-Nya tanpa 
menyekutukan-Nya, sekalipun orang-orang kafir membenci hal itu dan 
membuat mereka marah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Oleh itu maka sembahlah kamu akan Allah dengan mengikhlaskan ibadat 
kepadaNya (dan menjauhi bawaan syirik), sekalipun orang-orang kafir tidak 
menyukai (amalan kamu yang demikian). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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40:15 


1o DAN Aga JALAN oale Uya piia oa (ae Loyal Ha CDI A Kila gd NAN HA) 


Allah lah yang berhak mendapatkan keikhlasan dalam ketaatan dan doa. 
Derajat-Nya tinggi, terpisah dari segala makhluk-Nya, Dia adalah Rabb Arasy 
yang agung, menurunkan wahyu kepada siapa yang Dia kehendaki dari hamba- 
hamba-Nya agar mereka hidup dan menghidupkan selain mereka, untuk 
memperingatkan manusia terhadap hari Kiamat yang orang-orang terdahulu 
dan yang kemudian bertemu pada hari itu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dia lah Yang Maha tinggi darjat kebesaranNya, yang mempunyai Arasy (yang 
melambangkan keagungan dan kekuasaanNya); Ia memberikan wahyu dari hal 
perintahNya kepada sesiapa yang dikehendakiNya di antara hamba-hambaNya 
(yang telah dipilih menjadi RasulNya), supaya Ia memberi amaran (kepada 
manusia) tentang hari pertemuan, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


40:16 
AMAN ani Ata ala oal a agia dil lE AS Sono ah Adi 


Hari di saat mereka datang, berkumpul di satu tanah lapang, tidak ada sesuatu 
yang samar bagi Allah, tidak diri mereka, tidak amal perbuatan mereka, tidak 
pula balasan mereka. Allah berfirman, “Milik siapa kekuasaan pada hari ini?” 
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Tidak ada jawaban kecuali satu, “Kekuasaan adalah milik Allah yang tunggal 
pada zat, sifat-sifat dan perbuatan-perbuatan-Nya, lagi Mahakuat yang 
mengalahkan segala sesuatu, dan segala sesuatu tunduk kepada-Nya.” 


— Indonesian Mokhtasar 


laitu hari mereka keluar (dari kubur masing-masing) dengan jelas nyata, tidak 
akan tersembunyi kepada Allah sesuatupun dari hal keadaan mereka. (Pada 
saat itu Allah berfirman): "Siapakah yang menguasai kerajaan pada hari ini? 
(Allah sendiri menjawab): "Dikuasai oleh Allah Yang Maha Esa, lagi Yang 
Mengatasi kekuasaanNya segala-galanya! 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


40:17 


AV laali daya da OI padi alb Y Cai Lag cdi OS “53 pda 


Pada hari ini, setiap orang mendapatkan balasan atas amal perbuatan yang 
dikerjakannya, bila baik maka balasannya baik, bila buruk maka balasannya 
buruk. Tidak ada kezaliman pada hari ini, karena hakimnya adalah Allah yang 
Mahaadil. Sesungguhnya Allah Mahacepat hisab-Nya bagi hamba-hamba-Nya, 
karena ilmu-Nya meliputi mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 
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"Pada hari ini, tiap-tiap diri dibalas dengan apa yang telah diusahakannya: tidak 
ada hukuman yang tidak adil pada hari ini. Sesungguhnya Allah amat cepat 
hitungan hisabNya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


40:18 
YA Ula dah Ya Asa Sa oral La Gali aliah gai Gagal 3) AB JU Aja Ah JAN 


Peringatkanlah mereka -wahai Rasul- tentang hari Kiamat yang sudah dekat, ia 
pasti tiba. Setiap yang datang adalah dekat. Pada hari itu, hati manusia naik ke 
tenggorokan karena ketakutan mereka yang luar biasa, mereka semuanya diam 
tidak seorang pun berkata-kata kecuali siapa yang Allah Maha Penyayang 
izinkan. Dan orang-orang yang zalim terhadap diri mereka dengan kesyirikan 
dan kemaksiatan tidak lagi mempunyai teman dan kerabat serta pemberi 
syafaat yang ditaati bila dianggap bahwa ia bisa memberi syafaat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan berilah amaran (wahai Muhammad) kepada mereka tentang (hari kiamat) 
yang dekat (masa datangnya), iaitu ketika hati seseorang merasa resah gelisah, 
kerana cemas takut, sambil masing-masing menahan perasaannya itu. (Pada 
saat itu) orang-orang yang zalim tidak akan mendapat seorang sahabatpun yang 
boleh membelanya, dan tidak akan mendapat pemberi syafaat yang diterima 
pertolongannya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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40:19 


1a daki AAA Lag SST ALIS Alan 


Allah mengetahui pencurian yang dilakukan oleh mata orang yang memandang, 
mengetahui apa yang disembunyikan oleh dada, tidak ada sesuatu pun yang 
samar bagi Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Allah mengetahui pengkhianatan (penyelewengan dan ketiadaan jujur) 
pandangan mata seseorang, serta mengetahui akan apa yang tersembunyi di 
dalam hati. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


40:20 


Ye Sesali ya A AI É era Sa Y Aid Oa OP Gg AU a ig 


Allah menetapkan keputusan dengan adil, tidak menganiaya seorang pun 
dengan mengurangi kebaikannya atau menambah keburukannya. Sembahan- 
sembahan yang kaum musyrikin sembah tidak dapat memutuskan apa pun, 
karena mereka memang tidak memiliki apa pun. Sesungguhnya Allah Maha 
Mendengar perkataan hamba-hamba-Nya, Maha Melihat niat dan amal 
perbuatan mereka, dan akan membalaskannya atas mereka. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Dan Allah memutuskan hukum dengan adil, sedang yang mereka sembah yang 
lain dari Allah - tidak dapat memberikan sebarang keputusan. Sesungguhnya 
Allah Dia lah Yang Maha Mendengar, lagi Maha Melihat. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


40:21 


Sa Aa Sa h Iais" MEI a a Lae SE a A AA Lajang al O 
YA GA Ora pdl OS Lag Mu JI AMA Ga AGE 


Apakah orang-orang musyrikin itu tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka 
memperhatikan bagaimana akhir kehidupan umat-umat yang mendustakan 
sebelum mereka, akhir kehidupan mereka sangat buruk, padahal umat-umat 
tersebut lebih kuat daripada mereka, lebih menguasai bumi dengan 
pembangunan yang tidak dilakukan oleh mereka, maka Allah membinasakan 
umat-umat tersebut karena dosa-dosa mereka. Tidak ada pembela bagi mereka 
yang bisa menyelamatkan mereka dari azab Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Tidakkah mereka telah berjalan dan mengembara di muka bumi, dengan itu 
tidakkah mereka memerhatikan bagaimana kesudahan orang-orang yang 
terdahulu dari mereka? Orang-orang itu adalah orang-orang yang lebih dari 
mereka tentang kekuatan tenaga dan tentang kesan-kesan usaha pembangunan 
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di muka bumi. Maka sekalipun demikian, Allah binasakan mereka dengan sebab 
dosa-dosa mereka, dan tiadalah bagi mereka sesiapapun yang dapat 
menyelamatkan mereka dari azab Allah. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


a a29 38.133 9 arah O A 313 PA ea aa 03 AE 
YY al yai ga MAS) ANT aali | asa aG agiu ag CAS Agil éli 


r 


Azab yang menimpa mereka itu terjadi karena ketika rasul-rasul yang Allah utus 
kepada mereka datang membawa dalil-dalil yang jelas dan mukjizat-mukjizat 
yang mengagumkan, mereka tetap kafir kepada Allah dan mendustakan rasul- 
rasul-Nya. Sekalipun mereka memiliki kekuatan, tetapi Allah tetap 
membinasakan mereka. Sesungguhnya Allah Mahakuat lagi Mahakeras 
hukuman-Nya terhadap orang yang kafir kepada-Nya dan mendustakan utusan- 
utusan-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Kebinasaan mereka) yang demikian ialah kerana mereka sentiasa didatangi 
Rasul-rasul yang diutuskan kepada mereka dengan membawa keterangan- 
keterangan (hukum-hukum dan mukjizat) yang jelas nyata, maka mereka kufur 
ingkar, lalu Allah menyeksa mereka, sesungguhnya Allah adalah Maha Kuat lagi 
Maha berat azab seksaNya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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40:23 


YY Oma ghiu Dg ÚG aa ga iu áig 


Sungguh Kami telah mengutus Musa dengan tanda-tanda (mukjizat) yang jelas 
dan bukti yang kuat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan demi sesungguhnya! Kami telah mengutuskan Nabi Musa membawa ayat- 
ayat Kami dan bukti (mukjizat) yang jelas nyata 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


40:24 


YE Gs jata LA Dg Ghia OA AI 


Kepada Fir'aun, perdana menterinya Hāmān dan Qārūn. Mereka berkata, “Musa 
adalah penyihir dan pembual yang mengaku sebagai rasul.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Kepada Firaun dan Haman serta Qarun; maka mereka (menuduhnya dengan) 
berkata: "Ia seorang ahli sihir, lagi pendusta!" 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


40:25 


Ji éy iii AS Lag ah pLa PARU Ana piale Gaal pln ISA Iya únie (ya (gal aA Uda 
Yo Jia 


Maka ketika Musa datang dengan bukti yang menunjukkan kebenarannya, 
Fir'aun berkata, “Bunuhlah anak-anak lelaki dari orang-orang yang beriman dan 
biarkanlah anak-anak perempuan mereka sebagai penghinaan bagi mereka.” 
Maka upaya orang-orang kafir menyedikitkan jumlah orang-orang Mukmin 
hanyalah usaha sia-sia, punah, tidak berpengaruh. 


— Indonesian Mokhtasar 


Setelah Nabi Musa datang kepada mereka dengan membawa kebenaran dari 
sisi Kami, mereka berkata (dengan marahnya): "Bunuhlah anak-anak lelaki 
orang-orang yang beriman yang mengikutnya, dan biarkan hidup anak-anak 
perempuan mereka". (Tetapi usaha) dan tipu daya orang-orang kafir itu hanya 
menyebabkan mereka tenggelam dalam kesesatan dan kebinasaan sahaja. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


40:26 


YA YAI So ol gj ia Jag oj BIAN Ga PA pig ing JSI gih Sa A Jég 
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Fir'aun berkata, “Biarkanlah aku membunuh Musa sebagai hukuman baginya. 
Silakan dia memanggil Rabbnya agar melindunginya dariku, aku tidak peduli bila 
dia memanggil Rabbnya, sesungguhnya aku khawatir dia akan merubah agama 
yang kalian pegang atau melakukan kerusakan di bumi dengan membunuh dan 
menghancurkan.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan berkatalah Firaun (kepada orang-orangnya): "Biarkanlah aku membunuh 
Musa, dan biarlah dia memohon kepada Tuhannya (meminta pertolongan)! 
Sesungguhnya aku bimbang dia akan menukar ugama kamu, atau ia 
menimbulkan kerosakan di muka bumi". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


40:27 


YV gla agn Gaga T GA IS a AS Ae SAS GA a JÓS 


Ketika Musa mengetahui ancaman Fir'aun, dia berkata, “Sesungguhnya aku 
berlindung kepada Rabbku dan Rabb kalian dari setiap orang yang 
menyombongkan diri dan tidak beriman kepada kebenaran, yang tidak beriman 
kepada hari Kiamat termasuk apa yang ada padanya berupa hisab dan 
pembalasan.” 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan (setelah mendengar ancaman itu) Nabi Musa berkata: "Sesungguhnya aku 
berlindung kepada Allah Tuhanku dan Tuhan kamu - dari (angkara) tiap-tiap 
orang yang sombong takbur, yang tidak beriman kepada hari hitungan amal!" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


40:28 


ca KAK SI 383 AT 239 Osis Ol MA) Ss Tang) AG GE dip Ca Gaga JA) J3 
Hi jala Gi da SAN AN Gaig s Gang Aina ali dy UG ANAK dalah UI UG o” A3 
YA GI 


Seorang laki-laki yang beriman dari kalangan kaum Fir'aun yang 
menyembunyikan imannya dari kaumnya berkata sebagai pengingkaran atas 
rencana mereka untuk membunuh Musa, “Apakah kalian akan membunuh 
seorang laki-laki yang tidak bersalah hanya karena dia berkata, 'Rabbku adalah 
Allah," dan dia telah datang kepada kalian dengan membawa mukjizat dan bukti 
yang menunjukkan kebenaran ucapannya bahwa dia adalah utusan dari 
Rabbnya? Seandainya dia berdusta, maka akibat buruk dustanya akan menimpa 
dirinya sendiri, dan bila dia benar maka sebagian dari apa yang dia ancamkan 
kepada kalian berupa azab akan menimpa kalian segera.” Sesungguhnya Allah 
tidak membimbing kepada kebenaran siapa yang melampaui batas-batas-Nya, 
yang membuat kebohongan atas nama-Nya dan atas rasul-rasul-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (pada saat itu) berkatalah pula seorang lelaki yang beriman dari orang- 
orang Firaun yang menyembunyikan imannya: "Patutkah kamu membunuh 
seorang lelaki kerana ia menegaskan: Tuhanku ialah Allah? ' - sedang ia telah 
datang kepada kamu membawa keterangan-keterangan dari Tuhan kamu? 
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Kalau ia seorang yang berdusta maka dia lah yang akan menanggung dosa 
dustanya itu, dan kalau ia seorang yang benar nescaya kamu akan ditimpa oleh 
sebahagian dari (azab) yang dijanjikannya kepada kamu. Sesungguhnya Allah 
tidak memberi hidayah petunjuk kepada orang yang melampaui batas, lagi 
pendusta. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


40:29 


U i AJ Se JB URL ol AT al Ga Wat ya UAN GA Gaye padi alali AI asá 
YA ALA Jaa YI Sai Lag S3) 


“Wahai kaumku! Hari ini kalian mempunyai kekuasaan yang berjaya di bumi 
Mesir, lalu siapa yang akan menolong kita dari azab Allah bila ia datang karena 
kalian membunuh Musa?” Fir'aun berkata, “Pendapat adalah pendapatku, 
keputusan adalah keputusanku, aku telah memutuskan membunuh Musa untuk 
menepis keburukan dan kerusakan, aku tidak mengajak kalian kecuali kepada 
kebaikan dan kelurusan.” 


— Indonesian Mokhtasar 


"Wahai kaumku! Pada hari ini kepunyaan kamulah kuasa memerintah dengan 
bermaharajalela di muka bumi (Mesir dan sekitarnya: tetapi kiranya keadaan 
bertukar) maka siapakah yang akan membela kita dari azab Allah kalau azab itu 
datang menimpa kita?" Firaun berkata: " Aku tidak mengesyorkan kepada kamu 
melainkan dengan apa yang aku pandang (elok dijalankan), dan aku tidak 
menunjukkan kepada kamu melainkan jalan yang benar". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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40:30 


Ya lati aga ia Sule CSI Gal aji Gale Gi d3 


Laki-laki yang beriman menasihati kaumnya, “Sesungguhnya aku khawatir, bila 
kalian tetap membunuh Musa secara zalim, maka kalian akan ditimpa azab 
seperti azab yang menimpa kaum yang mendustakan dan bersekutu melawan 
rasul-rasul mereka yang terdahulu, maka Allah membinasakan mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan berkatalah pula orang yang beriman itu: "Wahai kaumku! Sesungguhnya 
aku bimbang kamu akan ditimpa (kebinasaan) sebagaimana yang telah 
menimpa kaum-kaum yang bergabung (menentang Rasul-rasulnya)! 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


40:31 


Yy al alb h AT Lag Adang Ga aiig 29013 MEI Tai A38 Calo Ja 


Sebagaimana kebiasaan orang yang kafir dan mendustakan para rasul seperti 
kaum Nuh, 'Ad, Samud dan orang-orang yang datang sesudah mereka, Allah 
membinasakan mereka karena kekufuran dan pendustaan mereka kepada 
utusan-utusan Allah. Tidaklah Allah hendak menzalimi hamba-hamba-Nya, akan 


3083 


tetapi Allah mengazab mereka karena dosa-dosa mereka sebagai balasan yang 


setimpal. 


— Indonesian Mokhtasar 


"(laitu) seperti keadaan kaum Nabi Nuh, dan Aad (kaum Nabi Hud), dan Thamud 
(kaum Nabi Soleh), serta orang-orang yang datang kemudian daripada mereka 


(seperti kaum Nabi Lut). Dan (ingatlah) Allah tidak menghendaki berbuat 
kezaliman kepada hamba-hambaNya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


40:32 
Py ALAN ag ASUS CSI Gal a g 


Wahai kaumku! Sesungguhnya aku mengkhawatirkan kalian tentang hari 
Kiamat, hari ketika sebagian manusia memanggil sebagian lainnya karena 
adanya hubungan kekerabatan atau kedudukan, mereka menyangka bahwa 
cara ini berguna bagi mereka di tempat yang menakutkan itu. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Dan, wahai kaumku! Sesungguhnya aku bimbang kamu akan ditimpa azab 
seksa hari (kiamat) yang padanya masing-masing menjerit-jerit memanggil 
(memohon pertolongan), 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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40:33 


PA da UEA ah ag palé Sa dl Oi Abi Ganga lai AN 


Hari di saat kalian berlari karena takut dari Neraka. Tidak ada seorang pun yang 
bisa melindungi kalian dari azab Allah. Barangsiapa Allah telantarkan, tidak Dia 

bimbing kepada iman, maka tidak ada yang bisa memberinya petunjuk, karena 

hidayah taufik hanya di tangan Allah semata.” 


— Indonesian Mokhtasar 


"(laitu) hari kamu berpaling undur melarikan diri; padahal semasa itu tidak ada 
sesiapapun yang dapat menyelamatkan kamu dari azab Allah. Dan (ingatlah) 
sesiapa yang disesatkan Allah (disebabkan pilihannya yang salah), maka tiada 
sesiapapun yang dapat memberi hidayah petunjuk kepadanya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


40:34 

EO a haor boR a YTB daa kete paw On 2 bhaj- nR A 3083 E A 
GA l Sang Si aib dlia lal (ria “An Sela a di A ay aa aal Jad cya iuga ASUS AN 
Tr 


GARA ci yua yA Ca AI Jah JNE Yaa “oa 


Sungguh telah datang kepada kalian Yusuf sebelum Musa dengan membawa 
bukti-bukti yang nyata tentang tauhid Allah, namun kalian senantiasa dalam 
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keraguan dan pendustaan terhadap apa yang dibawanya, hingga ketika dia 
wafat, kalian semakin bertambah ragu dan bimbang. Kalian berkata, “Allah 
tidak akan mengutus seorang rasul sesudahnya.” Seperti kesesatan kalian dari 
kebenaran, Allah menyesatkan setiap orang yang melebihi aturan-aturan Allah, 
meragukan keesaan-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Dan demi sesungguhnya! Nabi Yusuf telah datang kepada kamu dahulu dengan 
membawa keterangan-keterangan (yang membuktikan kerasulannya), maka 
kamu tetap juga dalam keraguan mengenai apa yang disampaikannya kepada 
kamu sehingga apabila ia mati, kamu berkata: Allah tidak akan mengutuskan 
lagi Rasul sesudahnya: demikianlah Allah menyesatkan sesiapa yang melampau 
kederhakaannya, lagi yang ragu-ragu kepercayaannya (terhadap balasan 
Tuhannya), - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


40:35 


? koera Ly A an E r E aa- -Agdao alga p ga °% a? Ein e- f 23a -2 eĝo 
(de A kaly BUAS giae Call aeg ói ae Lita gnag ohiu yan A Cia A oa ii 


Orang-orang yang membantah ayat-ayat Allah agar bisa membatalkannya tanpa 
hujah dan bukti yang mereka punya. Pembantahan mereka itu sungguh besar 
dosanya di sisi Allah dan sisi orang-orang yang beriman kepada Allah dan 
kepada rasul-rasul-Nya. Sebagaimana Allah menutup hati orang-orang yang 
membantah ayat-ayat Kami untuk membatalkannya, maka Allah menutup hati 
setiap orang yang menyombongkan diri dari kebenaran dan angkuh di 
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depannya, sehingga dia tidak mengetahui jalan menuju kebenaran dan tidak 
terbimbing kepada kebaikan. 


— Indonesian Mokhtasar 


"(laitu) orang-orang yang membantah mengenai maksud ayat-ayat Allah dengan 
tidak ada sebarang bukti yang sampai kepada mereka (dari pihak yang diakui 
benarnya). (Bantahan yang demikian) besar kebenciannya dan kemurkaannya di 
sisi hukum Allah dan di sisi bawaan orang-orang yang beriman. Demikianlah 
Allah meteraikan atas hati tiap-tiap orang yang sombong takbur, lagi 
bermaharajalela pencerobohannya!" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


40:36 
PT Gasa El ghi aja doi Ong GPR Jg 


Fir'aun berkata kepada perdana menterinya Haman, “Wahai Haman! 
Buatkanlah untukku satu bangunan yang tinggi, aku ingin sampai ke jalan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Firaun pula berkata: "Hai Haman! Binalah untukku sebuah bangunan yang 
tinggi, semoga aku sampai ke jalan-jalan (yang aku hendak menujunya) 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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40:37 


us Mag “Alas ba GJE AN Gi BAGUS AAA AG own AG) ali cpat Gal 
Yy GA AYI GGS AK Lag dasudi 


Jalan yang menyampaikan ke langit, aku ingin melihat sesembahan Musa yang 
katanya hanya Dia lah yang disembah dengan benar. Sesungguhnya aku yakin 
Musa bohong terkait apa yang dikatakannya.” Demikian Fir'aun memandang 
perbuatan itu baik manakala dia meminta apa yang dia minta kepada Haman. 
Fir'aun dipalingkan dari jalan kebenaran menuju jalan kesesatan. Makar yang 
direncanakan oleh Fir'aun -untuk memenangkan kebatilannya dan 
membatalkan kebenaran yang dibawa oleh Musa- hanya berujung dengan 
kerugian, karena usahanya akan sia-sia dan gagal total, selanjutnya adalah 
kesengsaraan yang tiada hentinya. 


— Indonesian Mokhtasar 


"(laitu) ke pintu-pintu langit, supaya aku dapat melihat Tuhan Musa, dan 
sesungguhnya aku percaya Musa itu seorang pendusta!" Demikianlah 
diperhiaskan (oleh Syaitan) kepada Firaun akan perbuatannya yang buruk itu 
untuk dipandang baik, serta ia dihalangi dari jalan yang benar, dan tipu daya 
Firaun itu tidak membawanya melainkan ke dalam kerugian dan kebinasaan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


40:38 
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YA JUAN Jasa Kah SAS ajal Gale SA Jós 


Laki-laki yang beriman dari kalangan kaum Fir'aun menasihati kaumnya, 
menunjukkan kepada mereka jalan yang benar, “Wahai kaumku! Ikutilah aku, 
niscaya aku membimbing dan menunjukkan kalian ke jalan yang benar, hidayah 
kepada kebenaran. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan berkatalah pula orang beriman itu: "Wahai kaumku! Turutlah (nasihatku), 
aku akan menunjukkan kepada kamu jalan yang benar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


40:39 


YA JGA IS A SOAL Gg Alta GAN 9 AJI Sa Lai ajal 


Ps 


Wahai kaumku! Sesungguhnya kehidupan dunia ini hanyalah kesenangan dan 
kenikmatan yang sementara, kalian jangan sampai tertipu oleh kesenangan 
yang sirna. Sesungguhnya alam Akhirat dengan kenikmatannya yang abadi, 
yang tidak terputus adalah alam keabadian dan tempat tinggal sebenarnya, 
karena itu beramallah untuknya dengan menaati Allah, dan waspadailah 
kesibukan hidup duniawi yang melalaikan kalian dari amal untuk Akhirat . 


— Indonesian Mokhtasar 
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"Wahai kaumku! Sesungguhnya kehidupan dunia ini hanyalah kesenangan 
(untuk sementara waktu sahaja), dan sesungguhnya hari akhirat itulah sahaja 
negeri yang kekal. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


40:40 


daah alang GANGA Gaga JAS (Ai gl Si ya alia dag Gas Upin VI SJ NG dian Jas Ga 


Barangsiapa melakukan amal buruk, maka dia tidak dihukum kecuali seperti apa 
yang dilakukannya, hukuman atasnya tidak digandakan. Sebaliknya, 
barangsiapa beramal saleh dalam rangka mencari wajah Allah, baik laki-laki 
atau perempuan, dia beriman kepada Allah dan rasul-rasul-Nya, maka orang- 
orang yang memiliki sifat-sifat terpuji tersebut adalah orang-orang yang masuk 
Surga pada hari Kiamat. Allah memberi mereka rezeki dari apa yang Dia 
sediakan di sana berupa buah-buahan dan kenikmatan abadi yang tidak 
terputus selamanya tanpa perhitungan.” 


- Indonesian Mokhtasar 


"Sesiapa yang mengerjakan sesuatu perbuatan jahat maka ia tidak dibalas 
melainkan dengan kejahatan yang sebanding dengannya; dan sesiapa yang 
mengerjakan amal soleh - dari lelaki atau perempuan - sedang ia beriman, maka 
mereka itu akan masuk Syurga; mereka beroleh rezeki di dalam Syurga itu 
dengan tidak dihitung. 


- Abdullah Muhammad Basmeih 
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40:41 


EN JAN AI rise tag BRA AI KS al La a 


“Wahai kaumku! Mengapa ketika aku mengajak kalian kepada keselamatan 
dari kerugian di kehidupan dunia ini dan Akhirat dengan iman kepada Allah dan 
amal saleh, kalian justru mengajakku untuk masuk Neraka dengan ajakan kalian 
kepadaku untuk kufur kepada Allah dan maksiat kepadanya? 


— Indonesian Mokhtasar 


"Dan wahai kaumku! Apa halnya aku dengan kamu? Aku mengajak kamu 
kepada keselamatan, dan kamu pula mengajakku ke neraka? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


40:42 


ey ASN Jagad AE Ui aie A Gal La Aa jala dh RI AN 


Kalian mengajakku pada kebatilan kalian dengan harapan aku akan kafir kepada 
Allah dan menyembah bersama-Nya makhluk yang aku tidak tahu keabsahan 
penyembahannya bersama Allah, sedangkan aku mengajak kalian untuk 
beriman kepada Allah yang Maha Perkasa yang tidak seorang pun bisa 
mengalahkan-Nya, Dia Mahaperkasa yang tidak bisa dikalahkan oleh siapapun, 
Maha Penerima tobat para hamba-Nya. 
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— Indonesian Mokhtasar 


"Kamu mengajakku supaya aku kufur (tidak percayakan keesaan) Allah dan 
mempersekutukanNya dengan apa yang aku tidak mempunyai pengetahuan 
mengenainya, padahal aku mengajak kamu beriman kepada Allah Yang Maha 
Kuasa, lagi Maha Pengampun? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


40:43 


Ab Cab pall éis Á i Diga Gg BIAN AA Ja a 3353 AI Ga a AS Lil aa Y 
A Jai aa | 


Sungguh, apa yang kalian mengajakku untuk menyembahnya dan menaatinya 
tidak memiliki hak untuk disembah dengan benar di dunia dan di Akhirat, dan 
dia tidak menjawab seruan penyembahnya. Dan bahwa tempat kembali kita 
semuanya adalah Allah semata, dan bahwa orang-orang yang melampaui batas 
dalam kekufuran dan kemaksiatan adalah para penghuni Neraka yang mereka 
pasti memasukinya pada hari Kiamat.” 


— Indonesian Mokhtasar 


"Tidak syak lagi, bahawa makhluk-makhluk yang kamu ajak aku menyembahnya 
itu tidak dapat menyahut sebarang seruan (atau memberikan sebarang 
pertolongan) sama ada di dunia atau di akhirat: dan sesungguhnya tempat 
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kembali kita semua ialah kepada Allah, dan sebenarnya orang-orang yang 
melampau kejahatannya itu, merekalah ahli neraka. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


40:44 


EE saly Saag Ái OI AT ul gol Gagal AI Ugal La Go fi 


Maka kaumnya menampik nasihatnya. Dia berkata, “Kalian akan mengingat 
nasihat yang aku berikan kepada kalian, kalian akan menyesal karena 
menolaknya. Aku menyerahkan segala urusanku kepada Allah semata. 
Sesungguhnya Allah Maha melihat hamba-hamba-Nya, tidak sedikit pun amal 
mereka yang samar bagi-Nya.” 


— Indonesian Mokhtasar 


"(Kiranya kamu tetap berdegil sekarang) maka kamu sudah tentu akan 
mengetahui kebenaran apa yang aku katakan kepada kamu, dan aku sentiasa 
menyerahkan urusanku bulat-bulat kepada Allah (untuk memeliharaku): 
sesungguhnya Allah Maha Melihat akan keadaan hamba-hambaNya". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


40:45 
Eo al g gu Ge Ju Gg Dela GS AT Aga 
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Maka Allah menjaganya dari keburukan makar kaumnya manakala mereka 
hendak membunuhnya. Lalu azab penenggelaman menimpa kaum Firaun. Allah 
menenggelamkannya dan seluruh bala tentaranya di dunia. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Dengan keikhlasannya dan penyerahan dirinya kepada Allah) maka ia 
diselamatkan oleh Allah dari angkara tipu daya mereka: dan Firaun bersama- 
sama kaumnya ditimpa azab seksa yang seburuk-buruknya, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


40:46 


EN dalil Al ge ya die lalai ieu Agt Aina KAS NAS yie Okay JA 


Dan sesudah mereka mati, ditampakkan kepada mereka Neraka di alam kubur 
mereka di pagi dan sore hari, dan pada hari Kiamat dikatakan, “Masukkanlah 
para pengikut Fir'aun ke dalam azab yang paling keras dan paling berat, karena 
kekufuran dan pendustaan mereka, serta sikap menghalang-halangi dari jalan 
Allah.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka didedahkan kepada bahang api neraka pada waktu pagi dan petang 
(semasa mereka berada dalam alam Barzakh): dan pada hari berlakunya kiamat 
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(diperintahkan kepada malaikat): "Masukkanlah Firaun dan pengikut- 
pengikutnya ke dalam azab seksa api neraka yang seberat-beratnya!" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


40:47 


Ig La Ratna a RB Aaf oai az-a Apa IRA 1 ATA Bah AN RR AR EN drone NG 
SEN Ga Guai US Gita aiil Jea Ga ASI LIS GJ Doa Opal Mel) giaa JUNI A Gala A 
éV 


Ingatlah -wahai Rasul- manakala orang-orang yang manut berbantah-bantahan 
dengan orang-orang yang dipanuti, dan mereka semuanya adalah penghuni 
neraka. Orang-orang manut yang tertindas berkata kepada orang-orang yang 
dipanuti yang menyombongkan diri, “Sesungguhnya dulu kami adalah pengikut 
kalian dalam kesesatan di dunia, apakah kalian berkenan memikul untuk kami 
sebagian azab Allah?” 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (ingatkanlah perkara yang berlaku) semasa orang-orang yang kafir dan yang 
menderhaka berbantah-bantahan dalam neraka, iaitu orang-orang yang lemah 
(yang menjadi pengikut) berkata kepada pemimpin-pemimpinnya yang 
sombong takbur: "Sesungguhnya kami telah menjadi pengikut-pengikut kamu, 
maka dapatkah kamu menolak dari kami sebahagian daripada azab neraka ini?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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40:48 


EA al Gp AS É AI Gl Upah OS UI Nada Gaal gá 


Orang-orang yang diikuti nan sombong menjawab, “Kita semuanya, yang 
mengikuti dan yang diikuti, masuk ke dalam Neraka, tidak seorang pun dari kita 
yang memikul azab orang lain, sesungguhnya Allah telah menetapkan 
keputusan di antara hamba-hamba, Dia memberi setiap orang haknya dari 
azab.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Orang-orang yang sombong angkuh itu menjawab: "Sebenarnya kita semua 
menderita bersama-sama dalam neraka (tidak ada jalan untuk kita melepaskan 
diri), kerana sesungguhnya Allah telah menetapkan hukumanNya di antara 
sekalian hambaNya " 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


40:49 


EA alil Ga Laga US CAS AS) Desah aiga AGAN JUNI Gaal J3 


Orang-orang yang diazab di dalam Neraka, baik para pengikut dan orang-orang 
yang diikuti, berkata kepada para penjaga Jahanam manakala mereka tidak lagi 
punya harapan untuk keluar dan kembali ke kehidupan dunia untuk bertobat, 
“Doakan kepada Rabb kalian agar meringankan dari kami azab yang terus 
menerus ini sehari saja.” 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan berkatalah pula orang-orang yang ada dalam neraka kepada malaikat- 
malaikat penjaga neraka Jahannam: "Pohonkanlah kepada Tuhan kamu, supaya 
la meringankan sedikit azab seksa dari kami, barang sehari". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


40:50 
o. Jia AYI Gas EA Sa LE Pa eta eat Aiu AK SB aigi igi 


Para penjaga neraka Jahanam menjawab permintaan orang-orang kafir, 
“Bukanlah para rasul telah datang kepada kalian dengan membawa bukti-bukti 
dan tanda-tanda yang jelas.” Maka orang-orang kafir berkata, “Benar. Para rasul 
telah datang kepada kami dengan membawa bukti-bukti dan tanda-tanda yang 
jelas.” Maka para penjaga neraka Jahanam berkata mencibir mereka, “Kalian 
saja yang berdoa, kami tidak mau membantu orang-orang kafir.” Dan doa 
orang-orang kafir hanya sia-sia dan tidak berguna apa pun, karena Allah tidak 
menerimanya dari mereka karena kekufuran mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Malaikat penjaga neraka menjawab: "Bukankah kamu telah didatangi Rasul- 
rasul kamu dengan membawa keterangan-keterangan (yang menyatakan akibat 
perbuatan derhaka kamu)?" Mereka menjawab: "Ya, telah datang". Malaikat itu 
berkata: "Jika demikian, maka berdoalah kamu sendiri. Dan doa permohonan 
orang-orang yang kafir pada saat ini hanya menyebabkan mereka berada dalam 
keadaan dukacita dan kecewa sahaja". 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


40:51 
o ALAN Asi pgn SAN Bagai Aa Caig Cia) a 


Sesungguhnya Kami menolong rasul-rasul Kami dan orang-orang yang beriman 
kepada Allah dan kepada para rasul-Nya di dunia dengan memenangkan hujah 
mereka dan memenangkan mereka atas musuh-musuh mereka. Kami juga 
menolong mereka pada hari Kiamat dengan memasukkan mereka ke dalam 
Surga, juga dengan menghukum musuh-musuh mereka ketika dunia dengan 
memasukkan mereka ke dalam Neraka sesudah para nabi, para malaikat dan 
orang-orang beriman bersaksi bahwa seruan dakwah sudah sampai kepada 
mereka dan bahwa umat-umat mereka mendustakan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya Kami tetap membela serta mempertahankan Rasul-rasul Kami 
dan orang-orang yang beriman - dalam kehidupan dunia ini dan pada saat 
bangkitnya saksi-saksi (pada hari kiamat) 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


40:52 
oy JA pkn api Aan Apa Agita Sada RA Y 239 


3098 


Hari itu, alasan apapun tidak berguna lagi bagi orang-orang yang menzalimi diri 
mereka sendiri dengan kekufuran dan kemaksiatan atas kezaliman yang mereka 
lakukan. Pada hari itu mereka diusir dari rahmat Allah, bagi mereka tempat 
yang buruk di Akhirat karena di sana mendapatkan azab yang pedih. 


— Indonesian Mokhtasar 


(laitu) pada hari yang tidak berguna bagi orang-orang yang zalim dalihan- 
dalihan mereka untuk melepaskan diri, dan mereka akan beroleh laknat, serta 
mereka beroleh seburuk-buruk tempat tinggal. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


40:53 


or gás Jas al gi oga SAR Ganga Lil Ang 


Sungguh Kami telah memberi Musa mukjizat-mukjizat dan ilmu yang dengannya 
Bani Israil terbimbing ke jalan yang benar. Kami menjadikan Taurat sebagai 
kitab yang diwarisi di kalangan Bani Israil dari satu generasi ke generasi 
berikutnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan demi sesungguhnya! Kami telah memberikan Nabi Musa hidayah petunjuk 
dan Kami berikan kaum Bani Israil mewarisi Kitab Taurat, 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


40:54 
AN GKY eh 


Sebagai hidayah ke jalan yang benar, sebagai peringatan bagi orang-orang 
yang memiliki akal yang lurus. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sebagai hidayah petunjuk dan peringatan bagi orang-orang yang berakal 
sempurna. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


40:55 


00 JSI iali Sh) skg Gay BSA Sikka GA dl abg a 


Bersabarlah -wahai Rasul- atas apa yang kamu hadapi, yaitu pendustaan 
kaummu dan gangguan mereka terhadapmu. Sesungguhnya janji Allah yang 
akan memenangkan dan menolongmu adalah benar tidak ada keraguan 
padanya, maka mintalah ampun kepada Allah, dan bertasbihlah dengan memuji 
Rabbmu di pagi dan petang. 
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— Indonesian Mokhtasar 


(Setelah engkau mengetahui perihal Nabi Musa dan umatnya) maka bersabarlah 
(wahai Muhammad, dalam perjuangan menegakkan Islam): sesungguhnya janji 
Allah (untuk menjayakanmu) adalah benar. Dan pohonlah ampun bagi salah 
silapmu, serta bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu pada waktu pagi dan 
petang. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


40:56 


Sesungguhnya orang-orang yang membantah ayat-ayat Allah sebagai usaha 
untuk membatalkannya tanpa hujah dan bukti, yang mendorong mereka 
berbuat demikian hanyalah ambisi untuk menguasai dan menyombongkan diri 
di depan kebenaran, mereka tidak akan pernah bisa mewujudkan apa yang 
mereka inginkan. Maka berlindunglah -wahai Rasul- kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah Maha Mendengar perkataan hamba-hamba-Nya, Maha 
Melihat amal-amal mereka, tidak ada sesuatu pun yang luput dari Allah dan Dia 
akan membalas mereka atasnya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Sesungguhnya orang-orang yang membantah mengenai maksud ayat-ayat 
Tuhanmu dengan tidak berdasarkan sebarang bukti yang sampai kepada 
mereka (dari pihak yang diakui benarnya), tidak ada dalam dada mereka 
melainkan perasaan mahukan kebesaran (untuk mengatasimu), kemahuan yang 
mereka tidak sekali-kali akan dapat mencapainya. Oleh itu mintalah 
perlindungan kepada Allah (dari angkara mereka): sesungguhnya Dia lah jua 
Yang Maha Mendengar, lagi Maha Melihat. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


40:57 
oV Gala SA SI GG adil A Ha II ag San GS 


Penciptaan langit dan bumi dengan kebesaran dan keluasan keduanya adalah 
lebih besar dibandingkan penciptaan manusia. Yang menciptakan keduanya 
dengan keagungan keduanya tentu Mahakuasa untuk membangkitkan manusia 
dari alam kubur mereka dalam keadaan hidup untuk menghisab dan membalas 
mereka, akan tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui, maka mereka tidak 
mengambil pelajaran darinya dan tidak menjadikannya sebagai bukti atas 
kebangkitan sekalipun itu sangat jelas. 


— Indonesian Mokhtasar 


Demi sesungguhnya, menciptakan langit dan bumi (dari tiada kepada ada) lebih 
besar (dan lebih menakjubkan) daripada menciptakan manusia dan 
menghidupkannya semula (sesudah matinya): akan tetapi kebanyakan manusia 
(yang mengingkari hari kiamat) tidak mengetahui. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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40:58 


OA GAS La Nala” SN Yg ada jalar g Igiale A aii (rae ca gg Lag 


Tidak sama antara orang yang bisa melihat dengan orang yang tidak bisa 
melihat, tidak sama orang-orang yang beriman kepada Allah, membenarkan 
para rasul-Nya serta melakukan ramal baik, mereka tidak sama dengan orang 
yang buruk amalnya karena akidah yang rusak dan perbuatan maksiat. Dan 
kalian tidak memikirkan kecuali sedikit saja, karena bila kalian memikirkan 
niscaya kalian mengetahui perbedaan di antara kedua belah pihak, selanjutnya 
kalian akan berusaha masuk ke dalam rombongan orang-orang yang beriman 
dan beramal saleh demi mendapatkan rida Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sememangnya tidaklah sama orang yang buta dan orang yang melihat, dan 
juga tidaklah sama orang-orang yang beriman serta beramal soleh dengan orang 
yang melakukan kejahatan. (Meskipun hakikat ini jelas nyata, tetapi) sedikit 
sangat kamu beringat dan insaf. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


40:59 


OA atap A A GG A Go YA As éy 
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Sesungguhnya hari Kiamat yaitu pada saat Allah membangkitkan manusia dari 
alam kubur untuk dihisab dan diberi balasan amal pasti datang, tidak bisa tidak, 
tidak ada keraguan padanya, akan tetapi kebanyakan manusia tidak 
membenarkan kedatangannya, karena itu mereka tidak menyiapkan diri untuk 
menghadapinya dengan iman dan amal saleh. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya hari kiamat tetap akan datang, tidak ada sebarang syak tentang 
kedatangannya: akan tetapi kebanyakan manusia tidak beriman (akan hakikat 
itu). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


40:60 


Te GAl AAA Oei ls GP Gain Gali OI ASI Gamal Giga AS) Ag 


Rabb kalian -wahai manusia- berfirman, “Esakanlah Aku dalam (doa) ibadah dan 
permintaa, nisacaya Aku akan memperkenankan doa kalian, memaafkan kalian 
dan merahmati kalian. Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan diri 
dari beribadah kepada-Ku akan masuk ke neraka Jahanam pada hari Kiamat 
dalam keadaan hina dina.” 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan Tuhan kamu berfirman: "Berdoalah kamu kepadaKu nescaya Aku 
perkenankan doa permohonan kamu. Sesungguhnya orang-orang yang 
sombong takbur daripada beribadat dan berdoa kepadaKu, akan masuk neraka 
Jahannam dalam keadaan hina. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


40:61 
Yi 


J úi SAI GG Cal le dalah gal ai GI Naa AANG Ab Lgi Oi ASI JAS Ali Ai 
11 Ga 


Allah yang menjadikan untuk kalian malam gelap agar kalian bisa beristirahat 
dengan tenang. Dan Allah yang menjadikan siang terang benderang agar kalian 
bisa bekerja padanya. Sesungguhnya Allah adalah Pemilik karunia yang besar 
atas manusia manakala Dia mencurahkan kepada mereka nikmat-nikmat-Nya 
yang lahir dan yang batin, akan tetapi kebanyakan manusia tidak mensyukuri- 
Nya terkait kenikmatan yang Dia berikan kepada mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Allah yang menjadikan malam untuk kamu supaya kamu berehat padanya, dan 
menjadikan siang terang-benderang (supaya kamu berusaha). Sesungguhnya 
Allah sentiasa melimpah-limpah kurniaNya kepada manusia seluruhnya, akan 
tetapi kebanyakan manusia tidak bersyukur. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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40:62 
PESAN AAA VI AN) T pe OS GLS Aka A1 AK 


Allah yang telah melimpahkan nikmat-nikmat-Nya kepada kalian adalah 
Pencipta segala sesuatu, tidak ada Pencipta selain-Nya, tidak ada sesembahan 
yang hak selain-Nya, bagaimana kalian dipalingkan dari ibadah kepada-Nya, 
beralih kepada ibadah selain-Nya yang tidak memiliki manfaat dan mudarat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Yang bersifat demikian ialah Allah, Tuhan kamu: yang menciptakan tiap-tiap 
sesuatu (dari tiada kepada ada): tiada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan 
Dia: maka bagaimana kamu dapat dipalingkan (daripada menyembahNya)? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


10:63 


o akos - r. 
Tr Ggs Adi call Dil Gali da Aa 


Sebagaimana Allah memalingkan mereka dari iman dan ibadah kepada Allah, 
maka Dia memalingkan siapa yang mengingkari ayat-ayat-Nya yang 
menunjukkan keesaan-Nya di setiap zaman dan tempat, maka dia tidak 
terbimbing kepada kebenaran dan tidak tertuntun kepada jalan yang lurus. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Sebagaimana terpalingnya mereka itu (daripada menyembah Allah), terpaling 
juga orang-orang yang mengingkari keterangan-keterangan Allah. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


40:64 


kz P E E E E E 22 018 E E E A E E AR E E a ege a? 
Úi ASIA agha Ga AS 53 AS gua ali Sa pi pig Á a ASI jaa GA ái 
ve palal Gg Ai SK 


Allah yang menjadikan bagi kalian -wahai manusia- bumi tenang tempat yang 
baik untuk tinggal kalian. Allah yang menjadikan langit dengan bangunan yang 
kokoh di atas kalian yang tidak jatuh. Allah yang membentuk kalian saat berada 
di dalam rahim ibu kalian, lalu Allah membaguskan bentuk kalian, dan Dia yang 
memberi kalian rezeki berupa makanan yang halal dan nikmat. Itulah Allah 
Rabb kalian yang memberi kalian nikmat-nikmat ini. Mahamulia Allah Rabb 
alam semesta, tidak ada yang berhak disembah selain-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Allah yang menjadikan bumi sebagai tempat penetapan untuk kamu, dan langit 
sebagai bumbung yang kukuh binaannya; dan Ia membentuk kamu lalu 
memperelokkan rupa kamu, serta dikurniakan kepada kamu dari benda-benda 
yang baik lagi halal. Yang demikian (kekuasaanNya dan kemurahanNya) ialah 
Allah Tuhan kamu, maka nyatalah kelebihan dan kemurahan Allah, Tuhan 
sekalian alam. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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40:65 
Te gyatal Up ó MAT Sa Ad Salih dye a ga YI AI) Y Lali 5a 


Allah Mahahidup tidak mati, tidak ada sesembahan yang hak selain-Nya, maka 
berdoalah kepada Allah dengan doa ibadah dan doa permintaan dengan 
berharap wajah-Nya semata, jangan menyekutukan Allah dengan selain-Nya 
dari makhluk-makhluk-Nya. Segala puji bagi Allah Rabb seluruh makhluk. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dia lah Yang Tetap Hidup: tiada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia: 
maka sembahlah kamu akan Dia dengan mengikhlaskan amal ugama kamu 
kepadaNya semata-mata. Segala puji tertentu bagi Allah Tuhan yang 
memelihara dan mentadbirkan sekalian alam. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


40:66 


Tag alul oj Egala ga) cra Gali Caps Ul Abi ogi oa GÉ Gi Ai Hi ii il 03 
11 Gadai 


Katakanlah -wahai Rasul-, “Sesungguhnya Allah melarangku untuk menyembah 
apa-apa yang kalian sembah selain Allah berupa berhala-berhala yang tidak 
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mendatangkan manfaat dan mudarat manakala bukti-bukti dan argumentasi- 
argumentasi yang nyata atas kebatilan penyembahannya telah datang 
kepadaku. Allah memerintahkanku agar tunduk kepada-Nya semata dengan 
beribadah hanya kepada-Nya. Dia adalah Rabb seluruh makhluk tidak ada yang 
hak kecuali Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah (wahai Muhammad): "Sesungguhnya aku dilarang menyembah 
benda-benda yang kamu sembah yang lain dari Allah - setelah datang kepadaku 
keterangan-keterangan yang jelas nyata dari Tuhanku, dan aku diperintahkan 
supaya tunduk taat bulat-bulat kepada perintah Tuhan sekalian alam". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


40:67 


Hua Iga Ab plat Lada ai Jik AKA AI ai Ale Ga gb Alah oa Ai Cah oa žili sií z 
“y gaiii thig páni Jai ia Oa aa CA CÁ ping 


Allah yang menjadikan bapak kalian, Adam, dari tanah, kemudian menjadikan 
kalian sesudahnya dari setetes air mani, kemudian sesudahnya menjadi darah 
yang menggumpal, kemudian Allah mengeluarkan kalian dari rahim ibu kalian 
sebagai anak-anak, kemudian kalian mencapai puncak kekuatan kalian, 
kemudian kalian memasuki masa paruh baya hingga masa tua. Di antara kalian 
ada yang mati sebelum itu, dan agar kalian mencapai masa yang telah 
ditetapkan dalam ilmu Allah, tidak berkurang dan tidak bertambah. Semoga 
dengan hujah-hujah dan bukti-bukti ini kalian mengetahui kekuasaan Allah dan 
keesaan-Nya. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Dia lah yang menciptakan kamu dari tanah, kemudian dari (setitis) air benih, 
kemudian dari sebuku darah beku, kemudian dari seketul daging: kemudian Ia 
mengeluarkan kamu berupa kanak-kanak: kemudian kamu (dipelihara) hingga 
sampai ke peringkat umur dewasa: kemudian kamu (dipanjangkan umur) hingga 
sampai menjadi tua. Dan (dalam pada itu) ada di antara kamu yang dimatikan 
sebelum itu. (Allah melakukan kejadian yang demikian) supaya kamu sampai ke 
masa yang ditentukan (untuk menerima balasan): dan supaya kamu memahami 
(hikmat-hikmat kejadian itu dan kekuasaan Tuhan). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


40:68 


a 


VA da GS YAI Jogi Las Nya a É Eai TA SM GA 


Hanya Allah semata pemilik kekuasaan untuk menghidupkan. Hanya Allah 
semata pemilik kekuasaan untuk mematikan. Jika Allah memutuskan satu 
perkara, maka Allah hanya berfirman kepadanya, “Jadilah!” maka jadilah ia. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dia lah yang menghidupkan dan mematikan: oleh itu apabila Ia menetapkan 
jadinya sesuatu perkara maka Ia hanya berfirman kepadanya: "Jadilah engkau!" 
Lalu menjadilah ia. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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40:69 


1a GAA Gal Ai ale gå Galah Gal AI A Al 


Tidakkah kamu -wahai Rasul- melihat orang-orang yang membantah ayat-ayat 
Allah serta mendustakannya padahal ia sangat jelas. Kamu benar-benar heran 
terhadap keadaannya yang berpaling dari kebenaran padahal ia nyata sekali. 


— Indonesian Mokhtasar 


Tidakkah engkau melihat dan merasa hairan terhadap orang-orang yang 
membantah mengenai maksud ayat-ayat Allah, bagaimana mereka telah 
dipalingkan (dari kebenaran)? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


40:70 
Ve galg Gp Uta) “Ag úlu Uang GL Lana Gaal 


Orang-orang yang mendustakan Al-Our an dan kebenaran yang Kami mengutus 
para rasul dengannya, mereka yang mendustakan itu akan mengetahui akibat 
dari pendustaan mereka, mereka akan melihat buruknya akibat tersebut. 


— Indonesian Mokhtasar 
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laitu orang-orang yang mendustakan Al-Ouran dan segala yang dibawa oleh 
Rasul-rasul Kami yang telah Kami utus; maka mereka akan mengetahui kelak. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


40:71 
VI skala Sg a 53 E y 


Mereka mengetahui akibatnya saat leher mereka dibelit oleh belenggu- 
belenggu, kaki-kaki mereka diikat, dan malaikat Zabaniyah menyeret mereka 
menuju azab. 


— Indonesian Mokhtasar 


Ketika belenggu dan rantai dipasung di leher mereka, sambil mereka, diseret 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


40:72 
YY Gada j JÚ Aa mai Ï å 


3112 


Para malaikat menyeret mereka dalam air yang sangat panas, kemudian mereka 
dibakar di dalam Neraka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Ke dalam air panas yang menggelegak: kemudian mereka dibakar dalam api 
neraka, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


40:73 
yy GÉ ai La Cal PAKET 


Kemudian dikatakan kepada mereka sebagai bentuk merendahkan dan 
menghinakan, “Di mana tuhan-tuhan palsu yang kalian persekutukan dengan 
menyembah mereka, 


— Indonesian Mokhtasar 


Akhirnya dikatakan kepada mereka: "Mana dia berhala-berhala yang kamu 
dahulu sekutukan - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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40:74 


a Z azo- IA 93 0 Ig ot KI Io A PP) 3 
YE Cal ja SAS Ui JB Ca LISA OS AS da a DNA. AMI ga ya 


selain Allah berupa berhala-berhala kalian yang tidak mendatangkan manfaat 
dan mudarat?” Orang-orang kafir menjawab, “Mereka menghilang dari kami, 
kami tidak melihat mereka, Justru kami di dunia tidak menyembah yang berhak 
untuk disembah.” Allah menyesatkan orang-orang kafir dari kebenaran di setiap 
zaman dan tempat seperti Allah menyesatkan mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


"(Dengan menyembahnya atau memujanya) selain Allah?" Mereka menjawab: 
"Benda-benda itu telah hilang lenyap dari kami, bahkan yang sebenarnya kami 
dahulu tidak pernah sekutukan sesuatu pun (dengan Allah)". (Sebagaimana 
Allah menjadikan mereka sesat), demikian pula Allah menyesatkan orang-orang 
yang kufur ingkar (menentang maksud ayat-ayatNya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


40:75 


Fog e- 3 ta ob 2 % 
Vo GA AS Lag Gal a aI À Gai AS Lay SI 


Dikatakan kepada mereka, “Azab yang kalian rasakan itu dikarenakan kalian 
dulu bergembira dengan kesyirikan yang kalian praktikkan dan kalian berlebih- 
lebihan dalam kegembiraan kalian itu. 


— Indonesian Mokhtasar 
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(Lalu dikatakan kepada mereka setelah ditimpakan dengan azab seksa): 
"Balasan buruk yang demikian ini disebabkan kamu dahulu bersukaria di muka 
bumi dengan cara yang salah (pada hukum Tuhan), dan disebabkan kamu 
bersenang lenang dan bermegah-megah dengan berleluasa (dalam maksiat). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


40:76 
VI Gn agita Getah Upah Goal pig gai ISA 


Masuklah ke dalam neraka Jahanam melalui pintu-pintunya untuk tinggal 
kekal di dalamnya dan ia adalah seburuk-buruk tempat tinggal bagi orang-orang 
yang menyombongkan diri yang mereka tinggal di sana seterusnya.” 


— Indonesian Mokhtasar 


"Masukilah pintu-pintu neraka Jahannam kekalah kamu di dalamnya; maka 
seburuk-buruk tempat bagi orang-orang yang sombong takbur ialah neraka 
Jahannam". 


- Abdullah Muhammad Basmeih 
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40:77 


vy Gerah GÁ É ji Aha ci gay Bini UU" Ga Á 253 a 


Bersabarlah -wahai Rasul- terhadap gangguan kaummu dan pendustaan mereka 
terhadapmu, sesungguhnya janji kemenangan dari Allah kepadamu adalah hak 
yang tidak ada keraguan padanya, terkadang Kami memperlihatkan kepadamu 
sebagian dari wujud janji Kami di dunia sebagaimana yang terjadi di perang 
Badar atau mungkin Kami mewafatkanmu sebelum itu, maka hanya kepada 
Kami semata kalian akan kembali pada hari Kiamat, lalu Kami membalas kalian 
terkait amal-amal kalian. Kami memasukkan mereka ke dalam neraka yang 
mereka kekal selama-lamanya di dalamnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka bersabarlah (wahai Muhammad), sesungguhnya janji Allah (menyeksa 
musuh-musuhmu itu) adalah benar: oleh itu kiranya Kami perlihatkan 
kepadamu sebahagian dari azab yang Kami janjikan kepada mereka, ataupun 
Kami wafatkanmu sebelum itu, (maka tetaplah mereka akan menerima balasan 
azab) kerana kepada Kamilah mereka akan dikembalikan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


40:78 


ca cl Jaka GIS Lag BE Salai al OA play A Waah A ahia DB ya Fuj Kiba SAN 
VA gaia AA aig (Gala Cab AI al pa MB” AI gila YI G 
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Sungguh Kami telah mengutus rasul-rasul dalam jumlah yang banyak 
sebelummu -wahai Rasul- kepada umat-umat mereka, lalu umat-umat tersebut 
mendustakan mereka, menyakiti mereka, namun mereka bersabar atas 
pendustaan dan gangguan umat-umat mereka. Di antara para rasul itu ada yang 
telah Kami beritakan kisahnya kepadamu dan ada yang tidak Kami beritakan. 
Seorang rasul tidak bisa mendatangkan kepada kaumnya sebuah mukjizat dari 
Rabbnya kecuali dengan kehendak Rabbnya. Permintaan orang-orang kafir dari 
umat-umat mereka kepada para rasul mereka agar mendatangkan mukjizat 
adalah kezaliman. Jika keputusan Allah datang, keputusan berupa kemenangan 
atau keputusan antara para rasul dengan kaum-kaum mereka, maka keputusan 
itu adalah keputusan yang adil. Allah membinasakan orang-orang kafir dan 
menyelamatkan para rasul. Dan pada saat Allah menetapkan keputusan-Nya di 
antara hamba-hamba-Nya itu, para pengusung kebatilan merugi karena mereka 
sendiri yang mengambil sebab-sebab kebinasaan akibat dari kekufuran mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan demi sesungguhnya! Kami telah mengutus beberapa Rasul sebelummu: di 
antara mereka ada yang Kami ceritakan perihalnya kepadamu, dan ada pula di 
antaranya yang tidak Kami ceritakan kepada kamu. Dan tidaklah harus bagi 
seseorang Rasul membawa sesuatu keterangan atau menunjukkan sesuatu 
mukjizat melainkan dengan izin Allah: (maka janganlah diingkari apa yang 
dibawa oleh Rasul) kerana apabila datang perintah Allah (menimpakan azab) 
diputuskan hukum dengan adil: pada saat itu rugilah orang-orang yang 
berpegang kepada perkara yang salah. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


40:79 
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Yi 


VA Cit ging gia Dg AI KASI ASI Jaa SA Ai 


Allah yang menciptakan unta, sapi dan domba untuk kalian. Sebagiannya kalian 
tunggangi, dan sebagiannya lagi kalian makan dagingnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Allah yang menjadikan binatang ternak bagi kamu; sebahagian di antaranya 
untuk kamu menunggangnya, dan sebahagian lagi untuk kamu makan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


40:80 
As Gala aiii A3 Wale 3 algia i dala Male Paka, dita Up alg 


Kalian mendapatkan dari makhluk-makhluk ini manfaat yang beraneka 
ragam dan sesuai dengan keadaan zaman. Dan kalian bisa memenuhi 
kebutuhan-kebutuhan yang kalian inginkan dari hewan tersebut, salah satunya 
adalah untuk perjalanan dari satu tempat ke tempat lainnya melalui jalan darat 
atau laut. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan kamu pula beroleh berbagai faedah pada binatang ternak itu, dan supaya 
kamu dapat memenuhi sesuatu hajat yang ada dalam hati kamu dengan 
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menggunakan binatang itu; dan di atas binatang-binatang ternak itu, serta di 
atas kapal-kapal, kamu diangkut. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


40:81 


AN Gal A ag gi aa Kang 


Allah -Subhanahu- memperlihatkan ayat-ayat-Nya yang menunjukkan 
kekuasaan dan keesaan-Nya. Ayat Allah yang mana yang tidak kalian akui 
sesudah tampak bagi kalian bahwa ia adalah ayat-ayat Allah? 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Ia memperlihatkan kepada kamu tanda-tanda kebesaranNya dan 
kekuasaanNya (melalui Rasul-rasulNya dan pada makhluk-makhluk yang 
dijadikanNya): maka di antara tanda-tanda kesempurnaan Allah, yang mana 
satu, yang kamu ingkari? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


40:82 


Sa Ga Tala aiia SAI IA” HARI ca Gil igite GS HL Jahri UAN A Jajan Ab 
NY É gika J gi a a4ie SE YAN 
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Apakah orang-orang yang mendustakan itu tidak berjalan di muka bumi, lalu 
mereka memperhatikan bagaimana akibat dari umat-umat yang mendustakan 
sebelum mereka sehingga mereka bisa memetik pelajaran darinya? Umat-umat 
tersebut lebih banyak hartanya daripada mereka, lebih besar kekuatannya, 
lebih berkuasa di muka bumi, namun semua itu tidak berguna apa pun bagi 
mereka manakala azab Allah yang membinasakan datang kepada mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Selain dari itu, tidakkah mereka telah berjalan dan mengembara di muka bumi, 
dengan itu tidakkah mereka memerhatikan bagaimana kesudahan orang-orang 
yang terdahulu dari mereka (yang telah dibinasakan dengan sebab dosa- 
dosanya)? Orang-orang itu lebih ramai dari mereka, dan lebih dari mereka 
tentang kekuatan tenaga dan tentang kesan-kesan usaha pembangunan di 
muka bumi. Dalam pada itu, apa yang telah diusahakan oleh orang-orang itu, 
tidak dapat menolongnya sedikitpun. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


40:83 


AY Gk Jala Ag NAS La aga Glag ahli GA a A GATAL adlah a Lala 


Ketika para rasul datang kepada mereka dengan bukti-bukti yang nyata dan 
mukjizat-mukjizat yang mengagumkan, mereka mendustakannya. Mereka rela 
berpegang kepada ilmu mereka yang bertentangan dengan apa yang dibawa 
oleh para rasul mereka, maka turunlah kepada mereka apa yang mereka 
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remehkan sebelumnya, yaitu azab yang telah diperingatkan oleh para rasul 
mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kerana pada masa mereka didatangi oleh Rasul-rasul yang diutus kepada 
mereka dengan membawa keterangan-keterangan (untuk menyelamatkan 
mereka, mereka mengejek-ejeknya, dan) mereka bergembira dengan 
pengetahuan yang ada pada mereka (yang mengenai keduniaan semata-mata): 
dan dengan yang demikian mereka pun diliputi oleh azab yang mereka ejek-ejek 
dahulu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


40:84 
At GS ja “Ay US Las GAS 339 dil ais Dg Wala Ig GÉ 


Ketika mereka menyaksikan azab Kami, mereka mengaku saat pengakuan tidak 
berguna lagi dengan mengatakan, “Kami beriman kepada Allah semata, kami 
kafir kepada apa yang selama ini kami sembah berupa sekutu-sekutu dan 
berhala-berhala.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka ketika mereka melihat azab Kami, mereka berkata: "Kami beriman 
kepada Allah semata-mata, dan kami kufur ingkar kepada benda-benda yang 
dengan sebabnya kami menjadi musyrik". 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


40:85 


Mo Sa A Ale A SB A A Sina gja Val agia agai di 


Ketika mereka telah menyaksikan azab Kami turun atas mereka, maka ketika itu 
iman mereka tidak berguna lagi sedikitpun bagi mereka, Sunnah Allah yang 
berlaku pada hamba-hamba-Nya yang telah berlalu bahwa iman mereka tidak 
berguna manakala mereka menyaksikan azab Allah. Orang-orang kafir itu 
merugi manakala azab datang, karena mereka telah menjerumuskan diri 
mereka ke dalam sebab-sebab kebinasaan akibat dari kekufuran mereka kepada 
Allah, dan mereka tidak bertobat darinya sebelum mereka melihat azab. 


- Indonesian Mokhtasar 


Maka iman yang mereka katakan semasa melihat azab Kami, tidak berguna lagi 
kepada mereka; yang demikian adalah menurut "Sunnatullah" (undang-undang 
peraturan Allah) yang telah berlaku kepada hamba-hambaNya. Dan pada saat 
itu rugilah orang-orang yang kufur ingkar. 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


41:1 
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Ha Mim. Pembahasan tentang huruf-huruf semacam ini sudah ada di awal surah 
Al-Bagarah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Haa, Miim 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


41:2 


Y aal GRAN Da Ja 


Al-Qur'an ini diturunkan dari Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 


— Indonesian Mokhtasar 


Turunnya Kitab ini dari Allah Yang Maha Pemurah, lagi Maha Mengasihani. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


41:3 
P Gala Ai he úi i hig iiai gás 
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Suatu kitab yang ayat-ayatnya dijelaskan dengan penjelasan paling jelas dan 
paling sempurna, dijadikan Al-Our an dengan bahasa Arab bagi kaum yang 
mengetahui, karena mereka adalah orang-orang yang mengambil manfaat dari 
makna-maknanya dan kandungannya yang merupakan petunjuk menuju 
kebenaran. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sebuah Kitab yang dijelaskan ayat-ayatnya satu persatu, iaitu Al-Quran yang 
diturunkan dalam bahasa Arab bagi faedah orang-orang yang mengambil tahu 
dan memahami kandungannya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


41:4 


t agang MB AA Gp Vi Wa 


Yang menyampaikan kabar gembira bagi orang-orang Mukmin dengan apa yang 
Allah sediakan bagi mereka, yaitu balasan besar, yang memperingatkan orang- 
orang kafir dari azab Allah yang pedih, lalu kebanyakan dari mereka malah 
berpaling darinya. Mereka tidak mendengar kandungannya yang merupakan 
petunjuk dengan pendengaran untuk menerimanya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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la membawa berita yang mengembirakan (bagi orang-orang yang beriman) dan 
membawa amaran (kepada orang-orang yang ingkar): dalam pada itu 
kebanyakan mereka berpaling ingkar (tidak mahu mengetahui dan 
memahaminya), maka dengan sebab itu mereka tidak menerima dan tidak 
mematuhinya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


41:5 
$ iz oa op Fh na gee- TA ind PAN La Pena Aa 2- y7? Aa au Gaoi e a ag ha 
o Os Li) gacli Giaa Sing Kia yag 309 Ulas gig Aa LU ge Laa MUSI 549 Lis ala | AS 
A 3 a a dh (AI N 23 SH SN 


Mereka berkata, "Hati kami telah tertutup oleh selaput-selaput sehingga ia 
tidak bisa memahami apa yang kamu serukan kepada kami, sementara telinga 
kami tersumbat sehingga ia tidak mendengarnya, lalu di antara kami dengan 
kamu ada tabir penghalang sehingga apa yang kamu katakan tidak sampai 
kepada kami. Maka beramallah di atas agamamu dan kami beramal di atas 
agama kami. Kami tidak akan mengikutimu." 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan mereka berkata: "Hati kami dalam tutupan yang berlapis-lapis (menghalang 
kami) daripada memahami apa yang engkau serukan kami kepadanya, dan pada 
telinga kami penyumbat (menjadikan kami tidak dapat mendengarnya), serta di 
antara kami denganmu ada sekatan (yang memisahkan fahaman kita); oleh itu, 
bekerjalah engkau (untuk ugamamu), sesungguhnya kami juga tetap bekerja 
(untuk mempertahankan kepercayaan kami)! " 


- Abdullah Muhammad Basmeih 
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41:6 


ow 


z ona Mn MI SERA 2 oh ga ngo TR LAR oLur- au Ta 2 o hh w a-g CN KONG oya 
T GS ia Jaga D gaul 9 dal) | yang La ang AU) AS) Cai CA) Ag Mia Oia UI Cai) Ja 


Katakanlah -wahai Rasul- kepada orang-orang yang menentang itu, 
“Sesungguhnya aku hanyalah seorang manusia seperti kalian, hanya saja aku 
menerima wahyu dari Allah bahwa sesembahan kalian yang benar adalah Esa, 
yaitu Allah, maka tempuhlah jalan yang mengantarkan kamu kepada-Nya, 
mintalah kepada Allah ampunan dari dosa-dosa kalian. Kerugian dan azab 
disediakan bagi orang-orang musyrikin yang menyembah selain Allah atau 
menyekutukan-Nya dengan yang lain.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah (wahai Muhammad): "Sesungguhnya aku hanyalah seorang manusia 
seperti kamu: diwahyukan kepadaku bahawa Tuhan kamu hanyalah Tuhan yang 
Satu: maka hendaklah kamu tetap teguh di atas jalan yang betul lurus (yang 
membawa kepada mencapai keredaanNya), serta pohonlah kepadaNya 
mengampuni (dosa-dosa kamu yang telah lalu). Dan (ingatlah), kecelakaan 
besar bagi orang-orang yang mempersekutukanNya (dengan sesuatu yang lain), 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


41:7 


BP A 
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Orang-orang yang tidak menunaikan zakat harta mereka, dan mereka kafir 
kepada Akhirat dengan segala apa yang terkait dengannya berupa nikmat abadi 
dan azab yang pedih. 


— Indonesian Mokhtasar 


"laitu orang-orang yang tidak memberi zakat (untuk membersihkan jiwa dan 
hartabendanya) dan mereka pula kufur ingkar akan adanya hari akhirat". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


41:8 


A Gaiaa é SA agi aaa | alat jile SAN éy 


Sesungguhnya orang-orang yang beriman kepada Allah dan rasul-rasul-Nya, 
melakukan amal-amal saleh, bagi mereka pahala abadi tidak terputus, yaitu 
Surga. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang soleh, 
mereka beroleh balasan pahala yang tidak putus-putus. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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41:9 
) 
Sah AN ARE AI AA aa AA RU A AR SK Ka 
a cela Gg SI Talas PAI GAS Ceng AGAN G3 Sa SAR asii Jë D 


Katakanlah -wahai Rasul- untuk mencela orang-orang musyrikin, “Mengapa 
kalian kafir kepada Allah yang menciptakan bumi dalam dua hari, Ahad dan 
Senin, dan kalian mengangkat sekutu-sekutu bagi-Nya yang kalian sembah 
selain Allah? Padahal Allah adalah Rabb seluruh makhluk.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah (wahai Muhammad): "Sesungguhnya tidak patut kamu kufur kepada 
Tuhan yang menciptakan bumi dalam dua masa, dan kamu adakan sekutu- 
sekutu bagiNya! Yang demikian (sifatNya dan kekuasaanNya) ialah Allah Tuhan 
sekalian alam, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


41:10 


CPEE 


Allah menjadikan di bumi gunung-gunung yang terpancang kokoh untuk 
meneguhkan bumi agar tidak bergoncang. Allah menentukan di bumi makanan 
manusia dan hewan-hewan dalam empat hari guna menyempurnakan dua hari 
sebelumnya, yaitu hari Selasa dan Rabu, sama saja bagi siapa yang hendak 
bertanya tentangnya. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Dan Ia menjadikan di bumi gunung-ganang yang menetapnya (tersergam tinggi) 
di atasnya, serta Ia melimpahkan berkat padanya, dan Ia menentukan ada 
padaNya bahan-bahan keperluan hidup penduduknya, sekadar yang menyamai 
hajat yang diminta dan dikehendaki oleh keadaan mereka: (semuanya itu 
berlaku) dalam empat masa. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


41:11 


1y Gila EA NG WI ji Ela gii aig a GEN yag ella NI ega & 


Kemudian Allah -Subhanahu- menciptakan langit yang saat itu adalah asap, 
Allah berfirman kepadanya dan kepada bumi, “Tunduklah kalian berdua kepada 
perintah-Ku secara suka rela atau terpaksa, kalian berdua tidak mempunyai 
pilihan kecuali itu.” Maka keduanya menjawab, “Kami datang dengan suka rela, 
tidak ada keinginan bagi kami tanpa keinginan-Mu wahai Rabb kami.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Kemudian Ia menunjukkan kehendakNya ke arah (bahan-bahan) langit sedang 
langit itu masih berupa asap: lalu Ia berfirman kepadanya dan kepada bumi: 
"Turutlah kamu berdua akan perintahKu, sama ada dengan sukarela atau 
dengan paksa!" Keduanya menjawab: "Kami berdua sedia menurut - patuh 
dengan sukarela" 


3129 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


41:12 


) 
4 g D In NE a A E E Ga TN rd Ta, d £ ot To wd è - aa a2- Ra . G ajon zay dal 
dila Usia 3 Ceng H plak Du 53 Un ya) plan OS A ASI Laga BT Ga eh Sa 
YY pall Jajal Ss 


Allah menyempurnakan penciptaan langit dalam dua hari, yaitu hari Kamis dan 
Jumat. Dengan tambahan dua hari, sempurnalah penciptaan langit dan bumi 
dalam enam hari. Allah mewahyukan di setiap langit apa yang Dia takdirkan 
padanya, dan apa yang Dia perintahkan berupa ketaatan dan ibadah kepada- 
Nya. Allah menghiasi langit dunia dengan bintang-bintang. Dan Kami 
menjaganya dari setan-setan yang naik hendak mencuri pendengaran. Semua 
yang disebutkan itu adalah pengaturan dari Allah yang Maha Perkasa, yang 
tidak dikalahkan oleh siapapun, yang Maha mengetahui makhluk-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Lalu Ia menjadikannya tujuh langit, dalam dua masa, dan Ia memberitahu 
kepada tiap-tiap langit akan urusan dan keperluannya masing-masing. Dan Kami 
hiasi langit yang dekat (pada pandangan mata penduduk bumi) dengan bintang- 
bintang yang bersinar cemerlang serta memelihara langit itu dengan sebaik- 
baiknya. Demikianlah ketentuan Allah Yang Maha Kuasa, lagi Maha 
Mengetahui. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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41:13 


VI Ag NS Hina Jia Aina KATA Ja | ga gel Ga 


Jika orang-orang itu berpaling dari iman kepada apa yang kamu bawa, maka 
katakanlah kepada mereka -wahai Rasul-, “Aku memperingatkan kalian dari 
azab yang akan menimpa kalian sebagaimana azab yang telah menimpa 'Ad 
kaum Hud dan Samud kaum Saleh manakala mereka mendustakan kedua Nabi 


tersebut.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Oleh itu, kalau mereka (yang musyrik) berpaling (daripada mengesakan Allah 
dan menurut jalan yang lurus), maka katakanlah (wahai Muhammad): "Aku 
memberi amaran kepada kamu dengan (azab yang dahsyat, iaitu) petir, seperti 
petir yang telah menyambar kaum Aad dan kaum Thamud!" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


41:14 


To AAL LT Aa a DR op Khana TT Aom ET 0 aka 2 20. BARAN Bd san a 
Uap Ula Aa Jos ta sa gl gila “An YI a YI agili Dg Aga Cai DA Jil agan Al 
yE GIJÄS SA Slug 


Ketika para rasul datang kepada mereka silih berganti dengan membawa satu 
dakwah yang mereka serukan, yaitu agar mereka tidak menyembah kecuali 
Allah semata, maka orang-orang kafir dari mereka menjawab, “Seandainya 
Rabb kami berkehendak untuk menurunkan malaikat-malaikat kepada kami 
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sebagai rasul-rasul niscaya Dia melakukannya, sesungguhnya kami ini tetap kafir 
kepada apa yang kalian diutus dengannya, karena kalian adalah manusia yang 
sama dengan kami.” 


— Indonesian Mokhtasar 


(Mereka ditimpa azab itu) kerana semasa mereka didatangi Rasul-rasul 
(memberikan berbagai penjelasan) mengenai keadaan hidup mereka di dunia 
dan di akhirat (sambil melarang mereka): "Janganlah kamu menyembah 
melainkan Allah", mereka menjawab: "Jika Tuhan kami hendak (mengutus 
Rasul-rasul) tentulah Ia akan menurunkan malaikat, oleh itu sesungguhnya kami 
kufur ingkar akan apa yang (kamu katakan): kamu diutus membawanya!" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


41:15 


Aa gh MAA Gali ái j lagg Ai RA Úa Kel Sa kata ATI Oia AT à Ios ye Ula 
1o Getah KA | 919338 Akin 


Adapun 'Ad kaum Hud, di samping mereka kafir kepada Allah, mereka juga 
menyombongkan diri di muka bumi tanpa alasan yang benar, dan menzalimi 
orang-orang di sekitar mereka. Mereka berkata membanggakan kekuatan 
mereka, “Siapa yang lebih kuat dari kami?” Menurut mereka tidak ada yang 
lebih kuat daripada mereka. Maka Allah membantah mereka, apakah mereka 
tidak mengetahui dan tidak melihat bahwa Allah yang menciptakan mereka dan 
memberi mereka kekuatan yang membuat mereka menyombongkan diri lebih 
kuat dibandingkan mereka. Mereka adalah orang-orang kafir kepada ayat-ayat 
Allah yang dibawa oleh Hud -'alaihissalam-. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Adapun kaum Aad, maka mereka berlaku sombong takbur di muka bumi 
dengan tiada sebarang alasan yang benar, serta berkata: "Siapakah yang lebih 
kuat dari kami?" Dan (mengapa mereka bersikap demikian?) Tidakkah mereka 
memerhatikan bahawa Allah yang menciptakan mereka (dari tiada kepada ada) 
adalah lebih besar kekuatanNya dari mereka? Dan sememangnya mereka 
sengaja mengingkari tanda-tanda kekuatan Kami (sedang mereka sedia 
mengetahuinya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


41:16 


SAH Lalin UAN Bali A AN lie Aa Gila ALI a yaja Uno Agate Lil id 
T Gaia ASA 


Maka Kami mengirimkan kepada mereka angin dengan suara yang 
menyeramkan dan menakutkan di hari-hari yang membawa bencana bagi 
mereka karena ia membawa azab. Kami hendak membuat mereka merasakan 
kehinaan dan kerendahan di kehidupan dunia ini, dan azab Akhirat yang 
menunggu mereka lebih menghinakan dan lebih merendahkan. Mereka tidak 
mendapatkan orang yang menolong dan mengentaskan mereka dari azab. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Lalu Kami hantarkan kepada mereka angin ribut yang kencang dalam beberapa 
hari yang nahas malang, kerana Kami hendak merasakan mereka azab seksa 
yang menghina dalam kehidupan dunia; dan sesungguhnya azab seksa hari 
akhirat lebih besar kehinaannya: sedang mereka tidak diberikan pertolongan 
(menghindarkan azab itu). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


41:17 


YY dg | gl Lag oi Gali ina ARSA (eagle (rami | sintal Ap Ting Aya Lala 
Oi J Lag G9) Gg LA Pai S KAA ageda Agan Lag 


Adapun Samud kaum Saleh, maka Kami telah membimbing mereka dengan 
menjelaskan jalan kebenaran, namun mereka berpaling darinya dan memilih 
jalan kesesatan, maka azab yang menghinakan turun menimpa mereka karena 
apa yang mereka lakukan berupa kekufuran dan kemaksiatan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Adapun kaum Thamud, maka Kami beri petunjuk kepadanya, lalu mereka 
mengutamakan kesesatan dari hidayah petunjuk: mereka pun disambar oleh 
petir azab yang menghina dengan sebab apa yang mereka telah lakukan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


41:18 
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YA Ost AS Igiale eii 15313 


Dan Kami menyelamatkan orang-orang yang beriman kepada Allah dan rasul- 
rasul-Nya. Mereka bertakwa kepada Allah dengan melaksanakan perintah- 
perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya. Kami menyelamatkan 
mereka dari azab yang menimpa kaum mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Kami selamatkan orang-orang yang beriman serta mereka tetap bertagwa. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


41:19 


era A Jaa Ag 


Pada hari di mana Allah menggiring musuh-musuh-Nya ke Neraka, para 
Zabaniyah menggiring mereka dari awal hingga akhirnya, mereka tidak kuasa 
melarikan diri dari azab. 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan (ingatlah) hari dihimpun musuh-musuh Allah untuk dibawa ke neraka, lalu 
mereka dijaga serta diatur keadaan dan perjalanannya masing-masing. 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


3135 


41:20 
Ye ggio 1S Lay Aga Ah as Aditia agile Api UR gala La IA) (5 


Hingga tatkala mereka tiba di Neraka tempat mereka digiring, mereka 
mengingkari apa yang mereka lakukan di dunia, namun pendengaran, 
penglihatan dan kulit mereka bersaksi atas mereka terkait apa yang telah 
mereka lakukan di dunia berupa kekufuran dan kemaksiatan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sehingga apabila mereka sampai ke neraka, (maka) pendengaran dan 
penglihatan serta kulit-kulit badan mereka menjadi saksi terhadap mereka, 
mengenai apa yang mereka telah kerjakan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


41:21 


z az oh jou- ban 4af oats -A eo- n ah catat O i aTa i Aaa ohh on ta AR 
CAS alg Sa Ji ASALS 989 pii JE ahii gii AMI ihi IG ANE agi al AA ga j olé 
Ya 


Orang-orang kafir berkata kepada kulit mereka, “Mengapa kamu bersaksi atas 
kami dengan apa yang kami perbuat di dunia?” Maka kulit menjawab, “Allah 
yang membuat segala sesuatu berbicara membuat kami berbicara, Dia lah yang 
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menciptakan kalian pertama kali manakala kalian masih hidup di dunia, dan 
hanya kepada-Nya kalian kembali di kehidupan Akhirat untuk menghadapi 
hisab dan menerima pembalasan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (setelah berlaku yang demikian), berkatalah mereka kepada kulit-kulit 
badan mereka: "Mengapa kamu menjadi saksi terhadap kami?" Kulit-kulit 
badan mereka menjawab: "Allah yang berkuasa menjadikan tiap-tiap sesuatu 
pandai berkata-kata - telah menjadikan kami dapat berkata-kata, dan Dia lah 
yang menciptakan kamu pada mulanya, dan kepadaNyalah kamu dikembalikan 
(untuk menerima balasan). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


41:22 
Laa NAS Alay Yah Si it osig Akasia Yg Ajal Yg Akan AA Agan cj SAS aik Lag 


A 


YY gla 


Kalian tetap tidak bisa bersembunyi manakala kalian melakukan 
kemaksiatan karena pendengaran, penglihatan dan kulit kalian akan bersaksi 
atas kalian, karena kalian tidak beriman kepada hisab, hukuman dan pahala 
sesudah kematian, akan tetapi kalian menduga bahwa Allah tidak mengetahui 
kebanyakan dari amal perbuatan kalian, sebaliknya ia samar bagi Allah, maka 
kalian tertipu. 


- Indonesian Mokhtasar 
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"Dan semasa kamu berselindung (ketika melakukan dosa di dunia dahulu) 
bukanlah kerana kamu bimbangkan pendengaran dan penglihatan serta kulit- 
kulit badan kamu menjadi saksi terhadap perbuatan-perbuatan kamu yang 
berdosa itu, akan tetapi kerana kamu menyangka bahawa Allah tidak 
mengetahui kebanyakan dosa yang kamu lakukan (secara bersembunyi itu). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


41:23 
YA Ono Ga Awa AKN) Aja Akil săi atib aiig 


Dugaan buruk kalian kepada Rabb kalian itu telah membinasakan kalian, 
karena itu kalian termasuk orang-orang yang merugi di dunia dan di Akhirat.” 


— Indonesian Mokhtasar 


"Dan sangkaan kamu yang demikian, yang kamu sangka terhadap Tuhan kamu, 
itulah yang telah membinasakan kamu; (dengan sangkaan kamu yang salah itu) 
maka menjadilah kamu dari orang-orang yang rugi!" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


41:24 
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YE Gaia Ga Ah Lah gala NS AR ca JIN Ia E 


Bila orang-orang yang pendengaran, penglihatan dan kulit mereka bersaksi atas 
mereka itu bersabar, maka Neraka adalah tempat tinggal mereka, tempat 
kembali yang kepadanya mereka kembali. Jika mereka mencari rida Allah dan 
berharap masuk Surga, maka mereka tidak akan pernah mendapatkannya dan 
tidak akan pernah masuk Surga. 


— Indonesian Mokhtasar 


Oleh itu, sama ada mereka bersabar menderita azab atau sebaliknya (maka 
sama sahaja) kerana nerakalah tempat tinggal mereka, dan jika mereka 
memohon peluang untuk mendapat keredaan Allah, maka mereka bukanlah lagi 
dari orang-orang yang diterima permohonannya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


41:25 


agt ca Eli Al cà OGAN Agate (ang Mal Lag apa Oi Ua pdl Isi USA Api Cara O 
Yo Gay | gl Agil mi jadi YA 


Kami mengirimkan kepada orang-orang kafir itu rekan-rekan dari setan yang 
menempel mereka, maka rekan-rekan dari setan itu menghiasi bagi mereka 
kekufuran, kemaksiatan, pengingkaran kepada kebangkitan dan pembalasan, 
maka azab pun berlaku atas mereka bersama umat-umat yang telah berlalu dari 
kalangan jin dan manusia. Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang 
merugi di mana mereka merugikan diri dan keluarga mereka pada hari Kiamat 
dengan masuk ke dalam api Neraka. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Dan Kami adakan untuk mereka teman-teman rapat (dari jin dan manusia), lalu 
teman-teman itu memperhiaskan kepada mereka (fahaman-fahaman sesat) 
mengenai perkara-perkara dunia yang ada di hadapan mereka, serta perkara- 
perkara akhirat yang ada di belakang mereka, dan (dengan sebab itu) tetaplah 
hukuman (azab) atas mereka bersama-sama dengan umat umat (yang sesat) 
dari jin dan manusia yang terdahulu daripada mereka. Sesungguhnya mereka 
semuanya adalah golongan yang rugi (bawaan hidupnya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


41:26 
Ya Gaii Alat dab gk ola AN lg Dadi Y Laga Cal IG 


Orang-orang kafir, sebagian dari mereka berpesan kepada sebagian lainnya 
manakala mereka tidak kuasa menghadapi kebenaran dengan hujah, “Jangan 
dengarkan Al-Our an yang dibacakan oleh Muhammad kepada kalian, jangan 
mengikuti isinya, berteriaklah dan buatlah kegaduhan saat ia dibacakan, 
semoga dengan itu kalian bisa mengalahkannya, lalu dia pun tidak 
membacakannya lagi dan meninggalkan dakwahnya, dengan itu kalian bisa 
terbebas darinya.” 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan orang-orang yang kafir berkata: "Janganlah kamu mendengar Al-Ouran ini 
dan tentanglah dia (dengan nyayian-nyanyian dan jeritan-jeritan riuh rendah 
serta tepuk sorak), supaya kamu berjaya (mengganggu bacaan atau 
menenggelamkan suara pembacanya)!" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


41:27 


vy Gian Lg a akal Ag JAN Tata UNAS Naas Gali SA 


Kami pasti akan membuat orang-orang kafir kepada Allah dan mendustakan 
rasul-rasul-Nya merasakan adzab yang keras pada hari Kiamat. Kami pasti 
membalas mereka dengan balasan paling buruk atas apa yang mereka perbuat 
di dunia, yaitu kesyirikan dan kemaksiatan sebagai hukuman atas mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka, demi sesungguhnya! Kami akan merasakan orang-orang yang kafir itu 
azab seksa yang seberat-beratnya, dan Kami akan membalas mereka dengan 
seburuk-buruk balasan bagi apa yang mereka telah kerjakan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


41:28 
YA Gaia GG A Lag pi ja AAN YG ad api JL Ai las iga A 
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Balasan tersebut adalah balasan bagi musuh-musuh Allah yang kafir kepada- 
Nya dan mendustakan rasul-rasul-Nya, yaitu Neraka. Mereka kekal di dalamnya, 
azab yang tidak terputus selama-lamanya, sebagai balasan atas pengingkaran 
mereka terhadap ayat-ayat Allah dan kekufuran mereka kepadanya sekalipun ia 
jelas dan hujahnya kuat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Demikianlah keadaannya balasan musuh-musuh Allah iaitu neraka; disediakan 
untuk mereka tempat tinggal yang kekal didalamnya, sebagai balasan bagi 
perbuatan mereka sentiasa mengingkari ayat-ayat Kami. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


41:29 


YA Gi Ga Ú Ša Kalah SAS Laga Gaia Hadi Ca al gadi ú j Gi Naas Calti JG; 


Orang-orang yang kafir kepada Allah dan mendustakan utusan-utusan-Nya 
berkata, “Tunjukkanlah kepada kami dua orang yang telah menyesatkan kami 
dari kalangan jin dan manusia, yaitu Iblis yang membuka jalan kekufuran dan 
mengajak kepadanya, dan anak Adam yang membuka jalan penumpahan darah. 
Kami akan menjadikan keduanya di bawah telapak kaki kami, agar keduanya 
berada di lapisan Neraka yang paling bawah di mana mereka adalah 
penghuninya yang paling berat azabnya.” 


— Indonesian Mokhtasar 


3142 


Dan orang-orang yang kafir berkata: "Wahai Tuhan kami! Perlihatkanlah kepada 
kami dua golongan yang telah menyesatkan kami dari jin dan manusia, untuk 
kami meletakkan mereka di bawah tapak kaki kami, supaya mereka menjadi 
golongan yang terkebawah dalam kehinaan". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


41:30 


Kat AN Aisi apaa LAA Yg Deal j aa Agale E AR 5 Ab Wo Iga Gaal óy 
Pe Gaes 


Sesungguhnya orang-orang yang berkata, “Rabb kami adalah Allah, tidak ada 
Rabb bagi kami kecuali Allah,” mereka istikamah menjalankan perintah-Nya dan 
menjauhi larangan-Nya, maka para Malaikat turun kepada mereka saat mereka 
menghadapi ajal dengan mengatakan, “Jangan takut kepada kematian dan 
kejadian sesudahnya, jangan bersedih atas dunia yang kalian tinggalkan, 
berbahagialah dengan Surga yang dijanjikan kepada kalian di dunia karena iman 
dan amal saleh kalian. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya orang-orang yang menegaskan keyakinannya dengan berkata: 
"Tuhan kami ialah Allah", kemudian mereka tetap teguh di atas jalan yang 
betul, akan turunlah malaikat kepada mereka dari semasa ke semasa (dengan 
memberi ilham): "Janganlah kamu bimbang (dari berlakunya kejadian yang 
tidak baik terhadap kamu) dan janganlah kamu berdukacita, dan terimalah 
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berita gembira bahawa kamu akan beroleh syurga yang telah dijanjikan kepada 
kamu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


41:31 
Z AB ga Xbt ob kel Bam ya I obh- dam ayat e ANI PT Ga of 201 
YA GET a Lah ASI ASASI a La Lead ASING” BOS A Ga 5 gali AAS gal a 


Kami adalah wali kalian di kehidupan dunia, kami meluruskan langkah kalian 
dan menjaga kalian, kami adalah wali kalian di kehidupan Akhirat, pertolongan 
kami kepada kalian terus berlanjut. Di Surga kalian memperoleh apa yang kalian 
idam-idamkan berupa berbagai kesenangan dan kenikmatan. Di Surga kalian 
akan mendapatkan semua yang kalian minta dari apa yang kalian hasratkan. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Kamilah penolong-penolong kamu dalam kehidupan dunia dan pada hari 
akhirat; dan kamu akan beroleh - pada hari akhirat - apa yang diingini oleh 
nafsu kamu, serta kamu akan beroleh - pada hari itu - apa yang kamu cita- 
citakan mendapatnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


41:32 
PYM) Jai GAY 
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Sebagai rezeki yang disiapkan bagi kalian dari Rabb yang Maha Pengampun 
dosa-dosa siapa yang bertobat kepada-Nya dari hamba-hamba-Nya, Dia Maha 
Penyayang kepada mereka.” 


— Indonesian Mokhtasar 


"(Pemberian-pemberian yang serba mewah itu) sebagai sambutan 
penghormatan dari Allah Yang Maha Pengampun, lagi Maha Mengasihani!" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


41:33 


PP Cabuli Ga Ai) JB Lala Jae Al Al Ea yan YA Guk iag 


Tidak ada seorangpun yang lebih bagus perkataannya dibandingkan orang yang 
mengajak untuk mentauhidkan Allah dan mengamalkan syariat-Nya, 
mengerjakan amal saleh yang diridai oleh Rabbnya, dan dia berkata, 
“Sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang berserah diri lagi tunduk 
kepada Allah.” Barangsiapa melakukan hal itu seluruhnya, maka dia adalah 
manusia yang paling bagus perkataannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan tidak ada yang lebih baik perkataannya daripada orang yang menyeru 
kepada (mengesakan dan mematuhi perintah) Allah, serta ia sendiri 
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mengerjakan amal yang soleh, sambil berkata: "Sesungguhnya aku adalah dari 
orang-orang Islam (yang berserah bulat-bulat kepada Allah)!" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


41:34 
a SP Ea Be ag aa Er AURA oot, SRAI e go br o y SE aAa 
"s amaa (3 AAS 5 gas dang din gal Isa Gual (A AG SA du Yg dad Su YG 


Tidak sama melakukan berbagai kebaikan dan ketaatan yang diridai oleh Allah 
dengan melakukan berbagai keburukan dan kemaksiatan yang dimurkai-Nya. 
Balaslah tindakan buruk orang-orang yang berlaku buruk kepadamu dengan 
cara yang lebih baik, maka orang yang sebelumnya memiliki permusuhan 
denganmu, jika kamu menolak tindakan buruknya dengan kebaikan, menjadi 
seolah-olah teman yang dekat. 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan tidaklah sama (kesannya dan hukumnya) perbuatan yang baik dan 
perbuatan yang jahat. Tolaklah (kejahatan yang ditujukan kepadamu) dengan 
cara yang lebih baik; apabila engkau berlaku demikian maka orang yang 
menaruh rasa permusuhan terhadapmu, dengan serta merta akan menjadi 
seolah-olah seorang sahabat karib. 


- Abdullah Muhammad Basmeih 
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41:35 
vo ahe ba gif) Upi Lag Ina Gili YI Uks Lag 


Tidak terbimbing kepada sifat yang terpuji ini kecuali orang-orang yang bersabar 
menghadapi gangguan dan keburukan yang mereka dapatkan dari manusia, 
tidak terbimbing kepadanya kecuali pemilik keberuntungan yang agung, karena 
ia mengandung kebaikan besar dan manfaat melimpah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sifat yang terpuji ini tidak dapat diterima dan diamalkan melainkan oleh 
orang-orang yang bersikap sabar, dan tidak juga dapat diterima dan diamalkan 
melainkan oleh orang yang mempunyai bahagian yang besar dari kebahagiaan 
dunia dan akhirat. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


41:36 


Yi Alat) adi SA ATA Intl ¿Ji ghrid a LE Yin ag 


Jika setan membisikimu kapan pun dengan keburukan maka berlindunglah 
kepada Allah dan kembalilah kepada-Nya. Sesungguhnya Allah Maha 
Mendengar apa yang kamu katakan, Maha Mengetahui keadaanmu. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan jika engkau dihasut oleh sesuatu hasutan dari Syaitan, maka hendaklah 
engkau meminta perlindungan kepada Allah. Sesungguhnya Dia lah yang Maha 
Mendengar, lagi Maha Mengetahui. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


41:37 


KA o GUS sii Para ja Yg Cak Dead YE SAN AA SAN Oli Aap ag 
YV Ga bú 


Di antara ayat-ayat Allah yang menunjukkan keagungan-Nya dan tauhid-Nya 
adalah malam dan siang yang datang silih berganti, matahari dan rembulan. 
Jangan bersujud -wahai manusia- kepada matahari dan jangan bersujud kepada 
rembulan, akan tetapi sujudlah kalian kepada Allah semata yang telah 
menciptakan mereka semuanya jika kalian benar-benar menyembah-Nya 
semata. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan di antara tanda-tanda kekuasaanNya ialah malam dan siang, serta matahari 
dan bulan. Janganlah kamu sujud kepada matahari dan janganlah pula sujud 
kepada bulan, dan sebaliknya hendaklah kamu sujud kepada Allah yang 
menciptakannya, kalau betulah kamu hanya beribadat kepada Allah. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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41:38 


PA IL Sg Yang A dal AI SAR Oh Ate Oei | giat ola 


Bila mereka menyombongkan diri dan berpaling, tidak bersujud kepada Allah 
sang Khalik, maka para Malaikat yang ada di sisi Allah bertasbih dan bertahmid 
kepada-Nya siang dan malam, mereka tidak pernah bosan untuk beribadah 
kepada Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Oleh itu, kalau mereka tetap ingkar dengan angkuhnya (daripada mematuhi 
perintah Allah dan mengesakanNya, maka tidaklah menjejaskan kebesaran 
Tuhan), kerana malaikat-malaikat yang ada di sisi Tuhanmu tetap bertasbih 
kepadaNya pada waktu malam dan siang, dengan tidak mereka merasa jemu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


41:39 


Gaga ama uta gal Ol Eng SAT plal a Gia TAB Ani Ga GA SI ag Ig 
YA Ind Send OS ie “Ai 


Di antara ayat-ayat Allah yang menunjukkan keagungan-Nya, tauhid-Nya dan 
kekuasaan-Nya dalam membangkitkan makhluk-makhluk adalah bahwa kamu 
melihat bumi yang tidak bertanaman, manakala Kami menurunkan hujan 
kepadanya, maka ia menggeliat karena ada sesuatu yang tersimpan di dalamnya 
yang tumbuh lalu ia muncul ke permukaannya. Sesungguhnya Allah yang 
menghidupkan bumi yang mati dengan tumbuh-tumbuhan pasti akan 
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menghidupkan dan membangkitkan orang-orang yang mati untuk menghadapi 
hisab dan menerima balasan. Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala 
sesuatu, mampu menghidupkan bumi yang mati, sebagaimana Allah mampu 
menghidupkan orang-orang mati dan membangkitkan mereka dari alam kubur 
mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan di antara tanda-tanda kekuasaanNya, engkau melihat bumi kosong sepi 
(dalam keadaan kering dan tandus), maka apabila Kami menurunkan hujan 
menimpanya, bergeraklah tanahnya serta suburlah tanamannya. Sesungguhnya 
Allah yang menghidupkannya sudah tentu berkuasa menghidupkan makhluk- 
makhluk yang telah mati: sesungguhnya Ia Maha Kuasa atas tiap-tiap sesuatu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


41:40 
aagal agg Úle Ga cá pl SA MAN A Al cai UE GAY Y UNI gå giai adi óy 
te Jaan glah Lay Ai) TAALA La | gas 


Sesungguhnya orang-orang yang menyimpang dari kebenaran dalam ayat-ayat 
Allah dengan mengingkarinya, mendustakannya dan menyelewengkannya, 
keadaan mereka tidaklah samar bagi Kami, Kami mengetahui mereka. Siapa 
yang lebih baik keadaannya, orang yang dicampakkan ke dalam Neraka atau 
orang yang datang di hari Kiamat dalam keadaan aman dari azab? Beramallah - 
Wahai manusia- sesuka kalian, berupa yang baik maupun yang buruk, Kami 
telah menjelaskan kepada kalian kebaikan dan keburukan. Sesungguhnya Allah 
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Maha melihat apa yang kalian lakukan berupa kebaikan atau keburukan, tidak 
ada sedikit pun dari amal kalian yang samar bagi-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sebenarnya orang-orang yang menyeleweng dari jalan yang benar mengenai 
ayat-ayat keterangan Kami, tidak terselindung keadaan mereka dari 
(pengetahuan) Kami. (Kalau sudah demikian), maka adakah orang yang 
dihumbankan ke dalam neraka lebih baik, atau orang yang datang dalam 
keadaan aman dan selamat pada hari kiamat? (Katakanlah kepada orang-orang 
yang menyeleweng itu): "Buatlah apa yang kamu suka, sesungguhnya Allah 
Maha Melihat akan apa yang kamu lakukan (dan akan membalasnya)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


41:41 
ey Jne WAS Mila Akal Lai SAN IA Gali óy 


Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada Al-Our an ketika datang kepada 
mereka dari sisi Allah benar-benar akan diazab pada hari Kiamat. Sesungguhnya 
Al-Our'an itu adalah kitab yang mulia lagi sangat kokoh, tidak orang yang bisa 
memanipulasinya dan juga tidak ada orang yang bisa merubahnya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Sesungguhnya orang-orang yang kufur ingkar terhadap Al-Ouran ketika 
sampainya kepada mereka, (akan ditimpa azab seksa yang tidak terperi): sedang 
Al-Ouran itu, demi sesungguhnya sebuah Kitab Suci yang tidak dapat ditandingi, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


41:42 


Fa ê LA - 


Kebatilan tidak bisa datang kepadanya, tidak dari depan dan tidak dari 
belakangnya dengan pengurangan, penambahan, penggantian atau 
penyelewengan. Dia diturunkan dari Allah yang Maha Bijaksana dalam 
penciptaan, takdir dan tasyri'-Nya, Maha Terpuji dalam segala keadaan. 


- Indonesian Mokhtasar 


Yang tidak dapat didatangi sebarang kepalsuan dari mana-mana arah dan 
seginya; ia diturunkan dari Tuhan Yang Maha Bijaksana, lagi Maha Terpuji. 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


41:43 
Er A úe gag giia gl ý óJ A MiG ajuk 
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Pendustaan yang di alamatkan kepadamu -wahai Rasul- sama dengan 
pendustaan yang dialamatkan kepada rasul-rasul sebelummu, maka 
bersabarlah, sesungguhnya Rabbmu Pemilik ampunan bagi siapa yang bertobat 
kepada-Nya dari hamba-hamba-Nya, sekaligus Pemilik hukuman yang pedih 
bagi siapa yang bersikukuh di atas dosa-dosanya dan tidak bertobat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Apa yang dikatakan kepadamu (wahai Muhammad, dari celaan-celaan golongan 
yang ingkar, tidak lain) hanyalah seperti yang pernah dikatakan kepada Rasul- 
rasul yang terdahuhu daripadamu. (Oleh itu bersabarlah dengan cekal hati 
menghadapinya), sesungguhnya Tuhanmu berkuasa penuh melimpahkan 
keampunanNya (kepada orang-orang yang taat), dan berkuasa penuh 
menimpakan azab seksa yang tidak terperi sakitnya (kepada orang-orang yang 
ingkar). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


41:44 


“plg a | gale Gali ya JA Mina ipa A Ya Isa Gani Ula 38 Allah sig 
tt dag OA oa GAG AN a agus FAG 103 ada Usa RE 


Seandainya Kami menurunkan Al-Qur`ān ini bukan dengan bahasa Arab, niscaya 
orang-orang kafir akan berkata, "Seandainya ayat-ayatnya dijelaskan agar kami 
memahaminya. Apakah Al-Qur`ān hadir dengan bahasa Ajam sedangkan orang 
yang membawanya adalah orang Arab?" Katakankah kepada mereka -wahai 
Rasul-, “Al-Qur`ān bagi orang-orang yang beriman kepada Allah dan 
membenarkan para rasul adalah hidayah dari kesesatan dan penyembuh bagi 
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apa yang ada di dalam dada berupa kebodohan dan dampaknya.” Dan orang- 
orang yang tidak beriman kepada Allah, telinga mereka tersumbat, mata 
mereka buta sehingga mereka tidak memahaminya. Orang-orang yang memiliki 
sifat-sifat demikian seperti orang yang diseru dari tempat yang jauh, bagaimana 
mungkin mereka mendengar seruan tersebut? 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan kalaulah Al-Ouran itu Kami jadikan (bacaan) dalam bahasa asing, tentulah 
mereka akan berkata: "Mengapa tidak dijelaskan ayat-ayatnya (dalam bahasa 
yang kami fahami)? Patutkah Kitab itu berbahasa asing sedang Rasul yang 
membawanya berbangsa Arab?" Katakanlah (wahai Muhammad): "Al-Quran 
itu, menjadi (cahaya) petunjuk serta penawar bagi orang-orang yang beriman: 
dan sebaliknya orang-orang yang tidak beriman, (AL-Ouran itu) menjadi sebagai 
satu penyakit yang menyumbat telinga mereka (bukan penawar), dan ia juga 
merupakan gelap-gelita yang menimpa (pandangan) mereka (bukan cahaya 
yang menerangi). Mereka itu - (dengan perbuatan melarikan diri dari ajaran Al- 
Ouran, tidak ubahnya seperti) orang-orang yang diseru dari tempat yang jauh 
(masakan mereka dapat mendengar dengan betul atau melihat dengan nyata)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


41:45 
Gank Ala A A MAI REA Gak Oh ca Gen dais S5 Ah CABAI GAS jang UG SAN 
co 


Kami telah memberi Musa Taurat, lalu kaumnya berselisih tentangnya. Di 
antara mereka ada yang beriman kepadanya, dan ada juga yang kafir. Kalau 
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bukan karena ada janji Allah yang akan memberikan keputusan di antara 
mereka pada hari Kiamat terkait apa yang mereka perselisihkan, niscaya Allah 
memutuskan di antara orang-orang yang berselisih tentang Taurat, lalu Allah 
menjelaskan siapa yang benar dan siapa yang salah, lalu Allah memuliakan 
orang yang benar dan merendahkan orang yang salah. Sesungguhnya orang- 
orang kafir itu berada dalam keraguan dan kebimbangan terhadap perkara Al- 
Qur'an ini. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (janganlah engkau merasa kecewa wahai Muhammad tentang keingkaran 
kaummu, kerana) demi sesungguhnya! Kami telah memberi kepada Nabi Musa 
Kitab Taurat, lalu berlaku pertentangan mengenainya. Dan kalaulah tidak 
kerana telah terdahulu kalimah ketetapan dari Tuhanmu (untuk menangguhkan 
hukuman hingga ke suatu masa yang tertentu), tentulah dijatuhkan hukuman 
azab dengan serta merta kepada mereka. Dan sesungguhnya mereka (kaummu) 
masih menaruh syak yang meragukan tentang (kebenaran Al-Ouran) itu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


41:46 
-A ate, a- DESA PA a MEN NN MNC YAN Da TEA NAURA 
EY anal An El) Lagi alaa pul jag “Adi lala Jas Ga 


Barangsiapa melakukan amal saleh, maka manfaat amal salehnya kembali 
kepada dirinya. Amal saleh seseorang tidak bermanfaat buat Allah. Barangsiapa 
melakukan perbuatan buruk, maka dampak buruknya kembali kepada 
pelakunya sendiri. Kemaksiatan seseorang tidak merugikan Allah sedikit pun. 
Allah akan membalas masing-masing hamba sesuai haknya. Rabbmu -wahai 
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Rasul- tidak menzalimi hamba-hamba-Nya, tidak mengurangi kebaikan mereka 
dan tidak menambah keburukan mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesiapa yang mengerjakan amal soleh maka faedahnya akan terpulang kepada 
dirinya sendiri, dan sesiapa yang berbuat kejahatan maka bahayanya akan 
menimpa dirinya sendiri: dan Tuhanmu tidak sekali-kali berlaku zalim kepada 
hamba-hambaNya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


41:47 


Ag daln YI Dai Yg JAN Sa Jadi Lag Galati Sa Gaya ya GAS Lag iea Ale ig Aa) 
EV Sugih ya Úa La aii Ig cold Ol agai 


Hanya kepada Allah semata ilmu tentang hari Kiamat berpulang. Hanya Allah 
semata yang mengetahui kapan datangnya, selain Allah tidak ada yang 
mengetahui. Tidak ada buah yang keluar dari kelopak yang menyangganya, 
tidak ada wanita yang mengandung kecuali Allah mengetahuinya, tidak ada 
sesuatu pun yang samar bagi Allah. Pada hari di saat Allah memanggil orang- 
orang musyrikin yang menyembah berhala-berhala di samping menyembah 
Allah, untuk mencela ibadah yang mereka lakukan, “Di manakah sekutu-sekutu 
yang kalian anggap sebagai sekutu-sekutu-Ku?" Maka orang-orang musyrikin 
menjawab, “Kami mengaku di hadapan-Mu, tidak seorang pun dari kami yang 
bersaksi saat ini bahwa Engkau mempunyai sekutu-sekutu.” 


- Indonesian Mokhtasar 
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Kepada (ilmu pengetahuan) Allah jua lah kembalinya soal mengetahui masa 
datangnya hari kiamat: dan (demikianlah tiap-tiap apa yang akan berlaku, 
kerana) sebiji buah (umpamanya) tidak akan keluar dari kelopaknya, dan 
seorang ibu tidak akan mengandung dan tidak akan melahirkan anak, melainkan 
(pada masa dan keadaan yang betul tepat) dengan pengetahuan Allah. Dan 
pada hari Tuhan menyeru mereka (yang musyrik, dengan bertanya kepada 
mereka): "Mana dia makhluk-makhluk yang kamu sifatkan menjadi sekutu- 
sekutuKu?" Mereka menjawab: "Kami mengakui kepadaMu (wahai Tuhan 
kami), bahawa tidak ada di antara kami seorang pun yang mahu menjadi saksi 
(kerana anggapan kami dahulu telah nyata salahnya)!" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


41:48 


Berhala-berhala yang dulu mereka sembah menghilang dari mereka, dan 
mereka pun yakin bahwa tidak ada tempat berlari bagi mereka dari azab Allah 
dan tidak ada jalan untuk lolos. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (pada saat itu) hilang lenyaplah dari mereka apa yang mereka sembah 
dahulu (yang diharapkan pertolongannya), dan yakinlah mereka bahawa tidak 
ada sebarang jalan untuk mereka melepaskan diri (dari azab seksa). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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41:49 


ta Bagi ag JAN ALA oa JAN sea ca Giat ag Y 


Manusia tidak pernah bosan meminta kesehatan, harta kekayaan, anak dan 
nikmat-nikmat dunia lainnya, namun bila manusia ditimpa penyakit, kemiskinan 
atau lainnya, maka dia banyak berputus asa dan putus harapan dari rahmat 
Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Manusia tidak jemu-jemu memohon kebaikan. Dan kalau ia ditimpa kesusahan 
maka menjadilah ia seorang yang sangat berputus asa, lagi sangat nyata kesan 
putus harapnya (dari rahmat pertolongan Allah). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


41:50 
Sa ya bia) oiy Ada ieta Gal Lag Gi LM Gigi Ala # jala aka Ca Úa aig ASI Cg 


8. AN gala Ya pagi Lag Las iya KA Per pa ï ai E ój 


Bila Kami memberi manusia kesehatan, kecukupan dan keselamatan sesudah 
ujian dan penyakit yang menimpanya, maka manusia akan berkata, “Ini bagiku, 
karena aku memang berhak dan layak mendapatkannya, aku tidak yakin hari 
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Kiamat akan datang. Seandainya pun hari Kiamat datang, maka aku tetap 
memiliki kecukupan dan harta di sisi Allah, sebagaimana di dunia ini Allah 
memberiku kenikmatan karena aku memang berhak, maka Allah akan 
memberiku kenikmatan juga di Akhirat.” Kami akan mengabari orang-orang 
yang kafir kepada Allah karena melakukan kekufuran dan kemaksiatan, dan 
Kami akan membuat mereka merasakan azab yang sangat berat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan demi sesungguhnya! Jika Kami beri dia merasai sesuatu rahmat dari Kami 
sesudah ia ditimpa sesuatu kesusahan, berkatalah ia (dengan sikap tidak 
bersyukur): "Ini ialah hakku (hasil usahaku semata-mata), dan aku tidak fikir 
bahawa hari kiamat akan berlaku: dan kalaulah aku dikembalikan kepada 
Tuhanku (sekalipun), sudah tentu aku aKan beroleh kebaikan di sisiNya (seperti 
kesenanganku sekarang ini)!" Maka demi sesungguhnya! Kami akan memberi 
tahu kepada orang-orang yang kufur ingkar itu akan keburukan apa yang 
mereka telah kerjakan, dan Kami akan beri mereka merasai azab seksa yang 
seberat-beratnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


41:51 


ON Gin leh g YA Aa Kg Anil g Gani Ga AS Wadi IN 


Jika Kami memberi manusia nikmat berupa kesehatan, keselamatan dan yang 
sepertinya, maka manusia lalai dari mengingat Allah maupun menaati-Nya, dia 
berpaling ke samping dengan kesombongan. Namun bila manusia ditimpa 
musibah berupa penyakit, kemiskinan dan yang sepertinya, maka ia akan 


3159 


berdoa kepada Allah berulang kali, mengadukan apa yang menimpanya kepada 
Allah agar Allah mengangkatnya, ia tidak bersyukur kepada Rabbnya bila 
Rabbnya memberinya kenikmatan, ia tidak sabar atas ujian Rabbnya manakala 
Dia mengujinya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan apabila Kami kurniakan nikmat kepada manusia, berpalinglah dia serta 
menjauhkan diri (dari bersyukur): dan apabila ia ditimpa kesusahan, maka ia 
berdoa merayu dengan panjang lebar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


41:52 


E Min aa 23 Sa 2. boga ah ST e 3 Zye eg o- Toh 
oy aa GEA A A a Jal ja TA agis ai a ae Ga OS o aiei ga 
A 


Katakanlah -wahai Rasul- kepada orang-orang musyrikin yang mendustakan itu, 
“Katakanlah kepadaku, bila Al-Qur`ān ini datang dari Allah kemudian kalian 
mengingkarinya dan mendustakannya, bagaimana keadaan kalian? Siapa yang 
lebih tersesat daripada orang yang selalu menentang kebenaran sekalipun 
kebenaran itu jelas, nyata dan kuat?” 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah (wahai Muhammad): "Sudahkah nampak baiknya keadaan kamu 
jika Al-Quran ini (yang datangnya) dari Allah kemudian kamu mengingkarinya? 
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Siapakah yang lebih sesat daripada orang yang tetap berada dalam perbalahan 
dan pertentangan, yang menyimpang jauh dari kebenaran?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


41:53 
Lgi piri US (AE YA Bon AKG Alai GAN ASI Ag Gain (AS Agil a BIA Bs Aga sia 
ory 


Kami akan memperlihatkan kepada mereka ayat-ayat Kami di langit dan di 
bumi, Kami akan memperlihatkan ayat-ayat Kami pada diri mereka agar jelas 
bagi mereka sehingga terangkat keraguan bahwa Al-Our an ini adalah 
kebenaran yang tidak ada kebimbangan padanya. Apakah belum cukup bagi 
orang-orang musyrikin itu bukti bahwa Al-Qur'an ini adalah kebenaran dengan 
kesaksian Allah bahwa ia datang dari sisi-Nya? Siapakah yang lebih besar 
kesaksiannya daripada Allah? Kalau mereka menginginkan kebenaran, niscaya 
kesaksian Allah Rabb mereka sudah cukup bagi mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kami akan perlihatkan kepada mereka tanda-tanda kekuasaan Kami di merata- 
rata tempat (dalam alam yang terbentang luas ini) dan pada diri mereka sendiri, 
sehingga ternyata jelas kepada mereka bahawa Al-Ouran adalah benar. 
Belumkah ternyata kepada mereka kebenaran itu dan belumkah cukup (bagi 
mereka) bahawa Tuhanmu mengetahui dan menyaksikan tiap-tiap sesuatu? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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41:54 
ot haah pigi OS MAS) Fi Agan sll ya Aaja Hail Yi 


Ingatlah, bahwa orang-orang musyrikin itu berada di dalam keraguan terhadap 
perjumpaan dengan Rabb mereka pada hari Kiamat karena mereka mengingkari 
kebangkitan. Mereka tidak beriman kepada Akhirat, karena itu mereka tidak 
bersiap menghadapinya dengan amal saleh. Ingatlah, bahwa sesungguhnya 
Allah meliputi segala sesuatu dengan ilmu dan kodrat-Nya 


— Indonesian Mokhtasar 


Ingatlah! Sesungguhnya mereka (yang kufur ingkar) sentiasa berada di dalam 
keadaan syak - ragu-ragu tentang pertemuan dengan Tuhan mereka. Ingatlah! 
Sesungguhnya Allah Maha Meliputi pengetahuanNya akan tiap-tiap sesuatu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


42:1 


Ya 


2. Ha Mim. 'Ain Sin Oaf. Pembahasan tentang huruf-huruf semacam ini sudah 
ada di awal surah Al-Bagarah. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Haa, Miim. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


42:2 


Y ġe 


2. Ha Mim. 'Ain Sin Qāf. Pembahasan tentang huruf-huruf semacam ini sudah 
ada di awal surah Al-Bagarah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Ain, Siin, Oaaf. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


42:3 


2 


r asai jal Ahh AKB oya Saif Ala SI ag SIA 


Sesungguhnya wahyu ini adalah wahyu yang diturunkan kepadamu wahai 
Muhammad dan kepada para Nabi sebelummu. Allah Maha Perkasa dalam 
membalas musuh-musuh-Nya dan Mahabijaksana dalam aturan dan ciptaan- 
Nya. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Sebagaimana yang terkandung dalam surah ini dan surah-surah yang lain - 
diwahyukan kepadamu (wahai Muhammad) dan kepada Rasul-rasul yang 
terdahulu daripadamu, oleh Allah Yang Maha Kuasa, lagi Maha Bijaksana. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


42:4 
Anal a Ara ag Sa La AI 


Hanya milik Allah semata apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi, baik 
itu dalam penciptaan, kekuasaan dan pengaturan, dan Dia Mahatinggi dalam 
Zat, takdir dan kekuasaan-Nya, dan Dia Mahaagung dalam Zat-Nya. 


- Indonesian Mokhtasar 


Dia lah yang mempunyai dan menguasai segala yang ada di langit dan yang ada 
di bumi; dan Dia lah Yang Tertinggi keadaanNya, lagi Maha Besar 
(kekuasaanNya). 


- Abdullah Muhammad Basmeih 
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42:5 


Ái ój Ea A oal dada ag naay bája KENA gay oa Giy SAN Ag 
o Asal jaiii gh 


Di antara keagungan-Nya -Subhanahu- hampir saja langit dengan kebesarannya 
dan ketinggiannya menjadi terbelah di atas bumi, dan para malaikat bertasbih 
memuji Rabbnya dengan tunduk dan mengagungkan-Nya serta memintakan 
ampunan kepada Allah bagi orang-orang yang ada di bumi. Ingatlah bahwa 
Allah Maha Pengampun atas dosa-dosa orang yang bertobat dari kalangan 
hamba-hamba-Nya, dan Maha Penyayang terhadap mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Alam langit nyaris-nyaris pecah dari sebelah atasnya (kerana ngeri dan takutnya 
kepada kemurkaan Allah terhadap penduduk bumi yang lupakan kebesaran 
Allah sehingga menyeleweng dari jalan yang benar); dan malaikat bertasbih 
dengan memuji Tuhannya serta memohon ampun bagi makhluk-makhluk yang 
ada di bumi. Ingatlah! Sesungguhnya Allah, Dia lah Yang Maha Pengampun, lagi 
Maha Mengasihani. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


42:6 


1 ISa agale Gali Lag agale Bis ái lalai aiga ya gii Saif 


Dan orang-orang yang menjadikan berhala-berhala di sisi Allah, mereka 
meminta perlindungan kepadanya dan menyembahnya selain menyembah 
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Allah, sesungguhnya Allah mengawasi mereka, mencatat setiap perbuatan 
mereka dan membalasnya. Dan engkau -wahai Rasul- tidak ditugasi untuk 
mengawasi mereka, maka engkau tidak akan ditanya tentang perbuatan 
mereka. Sesungguhnya engkau hanyalah penyampai. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (sebaliknya) orang-orang yang menjadikan sesuatu yang lain dari Allah 
sebagai pelindung (yang disembah dan diharapkan pertolongannya), Allah 
sentiasa mengawasi tingkah laku mereka (serta akan membalasnya): dan 
engkau (wahai Muhammad hanyalah penyampai) bukanlah menjadi wakil yang 
menguasai soal (bawaan dan amalan) mereka. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


42:7 

agli a aA A Gao T eaii ada Oia A dag GOA AI aii he Up a Gagi aig 
ap? a DN pa A 

V jari (A BA 


Dan sebagaimana telah kami wahyukan kepada para nabi-nabi sebelummu - 
wahai Rasul-, Kami mewahyukan kepadamu Al-Qur'an dalam bahasa Arab agar 
kamu memperingatkan penduduk Makkah dan negeri-negeri Arab di sekitarnya 
kemudian kepada manusia seluruhnya, dan agar kamu menakuti manusia 
dengan datangnya hari Kiamat, hari di saat Allah mengumpulkan orang-orang 
terdahulu sampai yang terkahir di dalam satu dataran untuk diperhitungkan 
amal perbuatannya dan untuk diberi balasan. Tidak ada keraguan tentang 
terjadinya hari itu, dan manusia terbagi menjadi dua kelompok; satu kelompok 
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berada di Surga, yaitu orang-orang yang beriman, dan satu kelompok di Neraka, 
yaitu orang-orang kafir. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sebagaimana Kami tetapkan engkau hanya penyampai, Kami wahyukan 
kepadamu Al-Ouran dalam bahasa Arab, supaya engkau memberi peringatan 
dan amaran kepada (penduduk) "Ummul-Oura" dan sekalian penduduk dunia di 
sekelilingnya, serta memberi peringatan dan amaran mengenai hari 
perhimpunan (hari kiamat) - yang tidak ada syak tentang masa datangnya: 
(pada hari itu) sepuak masuk Syurga dan sepuak lagi masuk neraka. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


42:8 


A puai Ta 29 OA agi aan anag å iig oa JAN oL bang dal agi Ah pLi gg 
4 # ê ê 


Seandainya Allah menghendaki untuk menjadikan mereka satu umat dengan 
memeluk agama Islam, niscaya Allah menjadikan mereka satu umat dalam Islam 
dan memasukkan mereka semua ke dalam Surga. Akan tetapi hikmah Allah 
menggariskan bahwa Dia memasukkan yang dikehendaki-Nya ke dalam Islam 
dan memasukkannya ke dalam Surga. Dan orang-orang yang zalim terhadap diri 
mereka sendiri dengan melakukan kekufuran dan kemaksiatan tidaklah 
memiliki pelindung yang mampu melindungi mereka dan tidak pula memiliki 
penolong yang mampu menolong mereka dari azab Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan jika Allah menghendaki, tentulah Ia menjadikan mereka satu umat (yang 
bersatu dalam ugama Allah yang satu): akan tetapi Allah (tidak merancang yang 
demikian bahkan Ia akan) memasukkan sesiapa yang dikehendakiNya ke dalam 
rahmatNya (menurut peraturan yang telah ditetapkan): dan orang-orang yang 
zalim tidak ada baginya sesiapapun yang dapat memberikan perlindungan dan 
pertolongan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


42:9 


1 Jaa pink OS lde MAA a ha ia ga AGA] aiga Ca Igati Ai 


Akan tetapi orang-orang musyrik mengambil penolong-penolong selain Allah 
yang mereka mintai pertolongan, dan Allah adalah Penolong yang sebenarnya, 
maka selain Dia tidak mampu memberi manfaat ataupun mendatangkan 
mudarat. Dia lah yang menghidupkan orang-orang yang sudah mati dan 
membangkitkan mereka untuk perhitungan amal mereka dan untuk pemberian 
balasan. Dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu, tidak ada sesuatupun yang 
melemahkan-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Tidaklah patut mereka menjadikan sesuatu yang lain dari Allah sebagai 
pelindung-pelindung (yang disembah dan dipuja) kerana Allah jualah Pelindung 
yang sebenar-benarnya, dan Dia lah yang menghidupkan makhluk-makhluk 
yang mati. Dan (ingatlah), Ia Maha Kuasa atas tiap-tiap sesuatu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan apa saja yang kalian perselisihkan -wahai manusia- baik itu dalam masalah 
pokok agama kalian atau cabang-cabangnya, maka keputusannya kembali 
kepada Allah, yaitu dengan mengembalikannya kepada Kitab-Nya dan sunnah 
Rasul-Nya -sallallahu 'alaihi wa sallam-. Dan Zat yang mempunyai sifat 
sedemikian ini adalah Rabbku, kepada-Nya aku menyandarkan segala urusanku 
dan kepada-Nya aku bertobat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (katakanlah wahai Muhammad kepada pengikut-pengikutmu): "Apa jua 
perkara ugama yang kamu berselisihan padanya maka hukum pemutusnya 
terserah kepada Allah: Hakim yang demikian kekuasaanNya ialah Allah 
Tuhanku, kepadaNyalah aku berserah diri dan kepadaNyalah aku rujuk kembali 
(dalam segala keadaan)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


42:11 
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Allah pencipta langit dan pencipta bumi tanpa ada contoh sebelumnya, Dia 
menciptakan dari diri kalian berpasang-pasangan dan menciptakan untuk kalian 
unta, sapi dan kambing berpasang-pasangan hingga hewan-hewan ini 
berkembang biak untuk kalian. Dia menciptakan kalian dengan pasangan- 
pasangan untuk kalian dengan cara pernikahan dan memberi kehidupan kepada 
kalian dengan menjadikan dari hewan-hewan ternak kalian hasil dagingnya dan 
susunya. Tidak ada dari makhluk-Nya yang menyerupai-Nya. Dia Maha 
Mendengar ucapan-ucapan hamba-hamba-Nya dan Maha Melihat segala 
perbuatan mereka. Tidak ada sesuatu pun yang luput dari-Nya dan Dia akan 
membalas segala amal mereka: jika baik maka akan mendapat ganjaran baik, 
bila buruk maka akan mendapat ganjaran buruk. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dia lah yang menciptakan langit dan bumi: Ia menjadikan bagi kamu pasangan- 
pasangan dari jenis kamu sendiri, dan menjadikan dari jenis binatang-binatang 
ternak pasangan-pasangan (bagi bintang-binatang itu): dengan jalan yang 
demikian dikembangkanNya (zuriat keturunan) kamu semua. Tiada sesuatupun 
yang sebanding dengan (ZatNya, sifat-sifatNya, dan pentadbiranNya) dan Dia 
lah Yang Maha Mendengar, lagi Maha Melihat. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


42:12 
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Hanya Dia lah yang mempunyai kunci-kunci perbendaharaaan langit dan bumi. 
Dia melapangkan rezeki bagi yang dikehendaki-Nya dari kalangan hamba-Nya 
sebagai bentuk ujian bagi mereka: adakah dia akan bersyukur ataukah akan 
kufur? Dan Dia menyempitkan rezeki bagi yang dikehendaki-Nya sebagai bentuk 
cobaan bagi mereka; adakah dia akan bersabar ataukah akan murka dengan 
takdir Allah atasnya? Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui atas segala sesuatu, 
tidak ada sedikitpun dari maslahat para hamba-Nya yang tersembunyi dari-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dia lah jua yang menguasai urusan dan perbendaharaan langit dan bumi: Ia 
memewahkan rezeki bagi sesiapa yang dikehendakiNya (menurut peraturan 
yang telah ditetapkan), dan Dia juga yang menyempitkannya (menurut 
peraturan itu): sesungguhnya Ia Maha Mengetahui akan tiap-tiap sesuatu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


42:13 
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Allah mensyariatkan kepada kalian dalam masalah agama sebagaimana Kami 
telah memerintahkan kepada Nuh untuk menyampaikannya dan 
mengamalkannya, dan apa yang Kami wahyukan kepadamu -wahai Rasul- dan 
Allah syariatkan kepada kalian seperti yang telah Kami perintahkan kepada 
Ibrahim, Musa dan Isa untuk menyampaikannya dan mengamalkannya, intinya 
adalah, “Tegakkanlah agama dan tinggalkanlah sikap berpecah belah dalam 
agama”. Amat berat bagi kaum musyrikin apa yang kamu serukan kepada 
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mereka berupa ajakan mentauhidkan Allah dan meninggalkan penyembahan 
kepada selain Allah. Allah memilih orang yang dikehendaki-Nya dari para 
hamba-Nya dan memberinya kemudahan untuk menyembah dan taat kepada- 
Nya serta memberi petunjuk kepada agama-Nya orang yang mau kembali 
dengan bertobat dari dosa-dosanya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Allah telah menerangkan kepada kamu - di antara perkara-perkara ugama yang 
Ia tetapkan hukumnya - apa yang telah diperintahkanNya kepada Nabi Nuh, dan 
yang telah Kami (Allah) wahyukan kepadamu (wahai Muhammad), dan juga 
yang telah Kami perintahkan kepada Nabi Ibrahim dan Nabi Musa serta Nabi 
Isa, iaitu: "Tegakkanlah pendirian ugama, dan janganlah kamu berpecah belah 
atau berselisihan pada dasarnya". Berat bagi orang-orang musyrik (untuk 
menerima ugama tauhid) yang engkau seru mereka kepadanya. Allah memilih 
serta melorongkan sesiapa yang dikehendakiNya untuk menerima ugama tauhid 
itu, dan memberi hidayah petunjuk kepada ugamaNya itu sesiapa yang rujuk 
kembali kepadaNya (dengan taat). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


42:14 
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Dan tidaklah orang-orang kafir dan musyrik itu berpecah belah melainkan 
setelah ditegakkan hujah atas mereka dengan diutusnya Muhammad -sallallahu 
'alaihi wa sallam- kepada mereka. Dan tidaklah terjadi perpecahan mereka 
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melainkan karena kedengkian dan kezaliman. Kalaulah bukan karena ketentuan 
yang telah berlaku sebelumnya dalam ilmu Allah bahwa Dia menangguhkan 
azab kepada mereka sampai waktu tertentu dalam ilmu Allah, yaitu hari Kiamat, 
niscaya Allah memberi keputusan terhadap mereka, lalu Allah memberikan azab 
kepada mereka disebabkan kekufuran mereka kepada Allah dan pendustaan 
mereka kepada para Rasul-Nya. Dan sesungguhnya orang-orang yang mewarisi 
kitab Taurat dari kalangan yahudi dan yang mewarisi Kitab Injil dari kalangan 
Nasrani setelah para pendahulu mereka dan para kaum musyrik, benar-benar 
berada dalam keraguan tentang Al-Our an yang dibawa oleh Muhammad - 
sallallahu 'alaihi wa sallam- ini dan benar-benar mendustakannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan umat tiap-tiap Rasul tidak berpecah belah dan berselisihan (dalam 
menjalankan ugama Allah) melainkan setelah sampai kepada mereka ajaran- 
ajaran yang memberi mereka mengetahui (apa yang disuruh dan apa yang 
dilarang): berlakunya (perselisihan yang demikian) semata-mata kerana hasad 
dengki sesama sendiri. Dan kalaulah tidak kerana telah terdahulu kalimah 
ketetapan dari Tuhanmu (untuk menangguhkan hukuman) hingga ke suatu 
masa yang tertentu, tentulah dijatuhkan hukuman azab dengan serta-merta 
kepada mereka. Dan sesungguhnya orang-orang yang diberikan Allah mewarisi 
Kitab ugama kemudian daripada mereka, berada dalam keadaan syak yang 
menggelisahkan terhadap Kitab itu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


42:15 
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Serulah kepada agama yang lurus ini dan teguhlah di atasnya sebagaimana yang 
diperintahkan Allah kepadamu dan janganlah mengikuti hawa nafsu mereka 
yang sesat serta ucapkanlah dalam membantah mereka, “Aku beriman kepada 
Allah dan kepada kitab-kitab yang diturunkan Allah kepada para Rasul-Nya, dan 
Allah memerintahkan kepadaku untuk menghukum di antara kalian dengan adil. 
Allah yang aku sembah adalah Rabb kami dan Rabb kalian semua. Bagi kami 
amal perbuatan kami, yang baik maupun yang buruk, dan bagi kalian amal 
perbuatan kalian, yang baik maupun yang buruk. Tidak ada lagi pertentangan di 
antara kami dan kalian setelah hujah menjadi nyata dan keterangan menjadi 
jelas. Allah akan mengumpulkan kita semua dan kepada-Nya tempat kita 
kembali pada hari Kiamat, dan Dia akan membalas masing-masing dari kita 
sesuai dengan haknya masing-masing. Pada saat itu akan tampak orang yang 
jujur dari orang pendusta dan orang yang benar dari orang yang sesat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Oleh kerana yang demikian itu, maka serulah (mereka - wahai Muhammad - 
kepada berugama dengan betul), serta tetap teguhlah engkau menjalankannya 
sebagaimana yang diperintahkan kepadamu, dan janganlah engkau menurut 
kehendak hawa nafsu mereka: sebaliknya katakanlah: "Aku beriman kepada 
segala Kitab yang diturunkan oleh Allah, dan aku diperintahkan supaya berlaku 
adil di antara kamu. Allah jualah Tuhan kami dan Tuhan kamu. Bagi kami amal 
kami dan bagi kamu amal kamu. Tidaklah patut ada sebarang pertengkaran 
antara kami dengan kamu (kerana kebenaran telah jelas nyata). Allah akan 
menghimpunkan kita bersama (pada hari kiamat), dan kepadaNyalah tempat 
kembali semuanya (untuk dihakimi dan diberi balasan)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan orang-orang yang membantah dengan hujah-hujah yang sesat tentang 
agama yang diturunkan kepada Muhammad -sallallahu "alaihi wa sallam- 
setelah manusia menerima dakwahnya, maka hujah-hujah mereka tidak bernilai 
dan sia-sia di sisi Rabb mereka dan di sisi orang-orang yang beriman, tidak 
punya pengaruh. Mereka akan mendapat murka Allah akibat kekufuran dan 
penolakan mereka terhadap kebenaran dan mereka akan merasakan azab pedih 
yang menanti di hari Kiamat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan orang-orang yang berhujah menyangkal dan membantah tentang 
kebenaran ugama Allah sesudah disambut dan diterima ugamaNya itu - 
bantahan (dan tuduhan palsu) mereka itu sia-sia belaka di sisi Tuhan mereka. 
Dan mereka pula ditimpa kemurkaan (dari Allah) serta mereka beroleh azab 
seksa yang seberat-beratnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


42:17 
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Allah lah yang menurunkan kitab-kitab dengan membawa kebenaran yang tiada 
keraguan sedikitpun padanya, dan Allah menurunkan keadilan untuk dijadikan 
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patokan hukum di antara manusia dengan objektif. Dan bisa jadi hari Kiamat 
yang mereka dustakan itu sudah dekat, dan telah dimaklumi bahwa setiap yang 
akan datang itu dekat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Allah yang menurunkan Kitab Suci dengan membawa kebenaran, dan 
menurunkan keterangan yang menjadi neraca keadilan. Dan apa jalannya 
engkau dapat mengetahui? Boleh jadi hari kiamat itu sudah hampir (masa 
datangnya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


42:18 
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Orang-orang yang tidak percaya akan datangnya hari Kiamat itu meminta agar 
hari Kiamat disegerakan, karena mereka tidak percaya dengan hari Perhitungan, 
balasan baik dan siksa, sementara orang-orang yang beriman kepada Allah 
merasa takut kepadanya karena mereka tidak mengerti apa yang akan terjadi 
pada mereka setelah hari itu. Mereka meyakini dengan seyakin-yakinnya bahwa 
hari Kiamat itu benar adanya, tidak ada keraguan sedikitpun padanya. Dan 
orang-orang yang membantah tentang hari Kiamat dan meragukan 
kedatangannya sungguh berada dalam kesesatan yang jauh dari kebenaran. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Orang-orang yang tidak beriman kepada hari kiamat itu meminta (secara 
mengejek-ejek) supaya disegerakan kedatangannya, dan (sebaliknya) orang- 
orang yang beriman merasa takut ngeri kepadanya serta mereka mengetahui 
dengan yakin bahawa ia adalah benar. Ketahuilah! Sesungguhnya orang-orang 
yang membantah mengenai hari kiamat itu, tetap berada dalam kesesatan yang 
jauh terpesong. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


42:19 
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Allah Mahalembut kepada para hamba-Nya, memberi rezeki kepada yang 
dikehendaki-Nya, melapangkan rezeki baginya dan menyempitkan rezeki atas 
orang yang dikehendaki-Nya sebagai kasih sayang kepadanya meski nampaknya 
tidak demikian. Dia Mahakuat, tidak ada yang mengalahkan-Nya dan Maha 
Perkasa yang membalas para musuh-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Allah Maha Lembut tadbirNya (serta melimpah-limpah kebaikan dan belas 
kasihanNya) kepada hamba-hambaNya; la memberi rezeki kepada sesiapa yang 
dikehendakiNya (menurut peraturan yang telah ditetapkan), dan Dia lah Yang 
Maha Kuat, lagi Maha Kuasa. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Barangsiapa menginginkan pahala Akhirat, menjalankan amalan-amalannya 
maka Kami akan lipat gandakan pahalanya. Kebaikan itu dibalas dengan sepuluh 
kali lipatnya hingga tujuh ratus kali lipat, hingga berlipat-lipat. Dan barangsiapa 
menginginkan dunia saja maka Kami akan berikan bagiannya yang telah 
ditentukan baginya di dunia, dan di Akhirat ia tidak mendapat bagian 
dikarenakan ia mendahulukan dunia atas Akhirat. 


- Indonesian Mokhtasar 


Sesiapa yang menghendaki (dengan amal usahanya) mendapat faedah di 
akhirat, Kami akan memberinya mendapat tambahan pada faedah yang 
dikehendakinya; dan sesiapa yang menghendaki (dengan amal usahanya) 
kebaikan di dunia semata-mata, Kami beri kepadanya dari kebaikan dunia itu 
(sekadar yang Kami tentukan), dan ia tidak akan beroleh sesuatu bahagian pun 
di akhirat kelak. 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


42:21 
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Apakah orang-orang musyrik itu mempunyai tuhan-tuhan selain Allah, yang 
telah mensyariatkan bagi mereka agama yang tidak diizinkan Allah untuk 
disyariatkan, mulai dari menyekutukan Allah, mengharamkan apa yang 
dihalalkan, menghalalkan apa yang diharamkan? Kalaulah bukan karena apa 
yang diputuskan oleh Allah dari umur yang terbatas untuk memisahkan antara 
kelompok yang berselisih dan Allah menangguhkan mereka hingga ajalnya, 
niscaya mereka kan terpisah. Dan sesungguhnya orang-orang yang menganiaya 
diri mereka sendiri dengan menyekutukan Allah dan melakukan kemaksiatan, 
bagi mereka azab menyakitkan yang menunggu mereka pada hari Kiamat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Patutkah mereka mempunyai sekutu-sekutu yang menentukan - mana-mana 
bahagian dari ugama mereka - sebarang undang-undang yang tidak diizinkan 
oleh Allah? Dan kalaulah tidak kerana kalimah ketetapan yang menjadi pemutus 
(dari Allah, untuk menangguhkan hukuman hingga ke suatu masa yang 
tertentu), tentulah dijatuhkan azab dengan serta-merta kepada mereka (yang 
berbuat demikian). Dan sesungguhnya orang-orang yang zalim itu akan beroleh 
azab seksa yang tidak terperi sakitnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


42:22 
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Engkau lihat -wahai Rasul- orang-orang yang menganiaya diri mereka sendiri 
dengan berbuat syirik kepada Allah dan berbuat kemaksiatan, mereka 
ketakutan terhadap siksa yang disebabkan perbuatan dosa yang mereka 
lakukan. Siksaan pasti akan menimpa mereka, tidak bisa dihindari, maka rasa 
takut yang tidak dibarengi dengan tobat tidak bermanfaat bagi mereka. 
Sedangkan orang-orang yang beriman kepada Allah dan rasul-rasul-Nya serta 
melakukan amal perbuatan yang saleh kondisinya kebalikan dari mereka. 
Mereka berada dalam taman-taman Surga, merasakan kenikmatan, mereka 
mendapatkan apa yang mereka inginkan dari Rabb mereka berupa berbagai 
macam kenikmatan yang tidak akan terputus selamanya. Inilah anugerah agung 
yang tidak ada anugerah lain yang menyainginya. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Pada hari kiamat) engkau akan melihat orang-orang yang zalim takut ngeri 
(akan balasan buruk) bagi kejahatan-kejahatan yang mereka telah lakukan, 
sedang azab seksa itu tetap menimpa mereka. Dan orang-orang yang beriman 
serta beramal soleh (bersenang-lenang) dalam taman-taman Syurga: mereka 
beroleh apa sahaja yang mereka ingini di sisi Tuhan mereka: yang demikian itu 
ialah limpah kurnia yang besar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Itulah kabar gembira besar yang diberikan Allah melalui rasul-Nya bagi orang- 
orang yang beriman kepada Allah dan rasul-rasul-Nya dan melaksanakan amal 
saleh. Katakanlah -wahai Rasul- “Aku tidak meminta upah dari kalian atas 
seruanku kepada kebenaran, kecuali satu balasan yang manfaatnya kembali 
kepada kalian, yaitu kalian mencintaiku karena kekeluargaanku pada kalian.” 
Barangsiapa melakukan kebaikan niscaya Kami lipatkan pahalanya, kebaikan 
dengan sepuluh kali lipatnya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun terhadap 
dosa-dosa orang yang bertobat kepada-Nya di antara hamba-hamba-Nya, dan 
Maha Mensyukuri amal perbuatan yang mereka kerjakan karena mendambakan 
wajah Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Limpah kurnia yang besar) itulah yang Allah gembirakan (dengannya): hamba- 
hambaNya yang beriman dan beramal soleh. Katakanlah (wahai Muhammad): 
"Aku tidak meminta kepada kamu sebarang upah tentang ajaran Islam yang aku 
sampaikan itu, (yang aku minta) hanyalah kasih mesra (kamu terhadapku) 
disebabkan pertalian kerabat (yang menghubungkan daku dengan kamu supaya 
aku tidak disakiti)". Dan sesiapa yang mengerjakan sesuatu perkara yang baik, 
Kami tambahi kebaikan baginya (dengan menggandakan pahala) kebaikannya 
itu. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun, lagi sentiasa membalas dengan 
sebaik-baiknya (akan orang-orang yang bersyukur kepadaNya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Di antara sangkaan orang-orang musyrik, mereka berkata bahwa Muhammad - 
sallallahu 'alaihi wa sallam- telah membuat Al-Qur'an ini dan menisbahkannya 
kepada Rabbnya. Allah berfirman membantah mereka, "Kalau seandainya 
engkau membisikkan pada dirimu untuk berbuat dusta maka niscaya Aku akan 
mengunci hatimu, dan Aku akan menghapus kebatilan yang dibuat-buat itu, dan 
Aku akan menetapkan kebenaran. Tetapi itu semua tidak terjadi, maka itu 
menunjukkan Nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam- bahwa dia mendapatkan wahyu 
dari Tuhannya." Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang ada di dalam 
hati hamba-hamba-Nya, tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi dari-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Orang-orang kafir tidak mengakui kerasulan Nabi Muhammad) bahkan mereka 
mengatakan: "Ia telah mereka-reka perkara dusta terhadap Allah" (Sebenarnya 
tidak patut mereka berkata demikian) kerana Allah berkuasa - jika Ia 
menghendaki - menutup hatimu (dan ingatanmu daripada menyatakan apa 
yang engkau telah nyatakan itu, tetapi Allah tidak menghendaki yang demikian, 
bahkan Ia memberi kuasa menyampaikan perintahNya, maka semua kenyataan 
yang engkau sampaikan adalah benar belaka). Dan sememangnya Allah tetap 
menghapuskan perkara yang salah serta Ia menetapkan yang benar dengan 
kalimah-kalimah wahyuNya dan keputusanNya. Sesungguhnya Ia Maha 
Mengetahui akan segala (isi hati) yang terkandung di dalam dada. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


42:25 
Yo Gladi La bang SAN ye lging ads ce AGAN Ji SA Ag 
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Dan Dia -Subhanahu- Yang menerima tobat hamba-hamba-Nya dari kekafiran 
dan maksiat jika mereka bertobat kepada-Nya, dan Dia mengampuni kesalahan- 
kesalahan yang pernah mereka perbuat. Dia mengetahui apa saja yang kalian 
kerjakan, tidak ada satu pun dari perbuatan kalian yang tersembunyi dari-Nya, 
dan Dia akan membalas kalian atas perbuatan itu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Dia lah Tuhan yang menerima taubat dari hamba-hambaNya (yang 
bertaubat) serta memaafkan kejahatan-kejahatan (yang mereka lakukan): dan 
la mengetahui akan apa yang kamu semua kerjakan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


42:26 


YA Sad Galas agi Gaia g “Alah ya ada jag adal j glag lgie Coal aa 


Allah menjawab doa orang-orang yang beriman kepada Allah dan rasul-rasul- 
Nya, serta menambahkan bagi mereka apa yang tidak mereka minta, sementara 
bagi orang-orang yang kafir terhadap Allah dan rasul-rasul-Nya adalah azab 
perih yang menanti mereka pada hari Kiamat. 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan Ia memperkenankan doa permohonan orang-orang yang beriman serta 
beramal soleh, dan Ia menambahi mereka dari limpah kurniaNya (selain dari 
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yang mereka pohonkan). Dan (sebaliknya) orang-orang yang kafir, disediakan 
bagi mereka azab seksa yang seberat-beratnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


42:27 


LAN Pa - 2 ATM ya SR A k- . oi? e MK Ti MAN - KM SAT - ANA PN 
YV Jaka Jaa Sadar AA) plg La Jah Ih OS YAN Iga Coal GO AI Jaran a D 


Seandainya Allah melapangkan rezeki bagi seluruh hamba-Nya, niscaya mereka 
akan melampaui batas dalam kezaliman di bumi. Akan tetapi Allah -Subhanahu- 
menurunkan rezeki sesuai kehendak-Nya dalam hal melapangkan dan 
menyempitkan rezeki. Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui dan Maha Melihat 
ihwal hamba-hamba-Nya. Dia memberi karena suatu berdasarkan hikmah dan 
menahan juga karena suatu hikmah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan kalaulah Allah memewahkan rezeki bagi setiap hambaNya, nescaya mereka 
akan melampaui batas di bumi (dengan perbuatan-perbuatan liar durjana); akan 
tetapi Allah menurunkan (rezekiNya itu) menurut kadar yang tertentu 
sebagaimana yang dikehendakiNya. Sesungguhnya Ia Mengetahui dengan 
mendalam akan segala keadaan hambaNya, lagi Melihat dengan nyata. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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42:28 


YA iaaii Sigli Ag ARA) Jang Joh a ang Sa SMAN JJ SAN Ag 


Dia lah yang menurunkan hujan kepada hamba-hamba-Nya setelah mereka 
putus asa dari turunnya hujan, dan menyebarkan rahmat-Nya dengan hidupnya 
bumi setelah turun hujan, dan Dia lah yang mengatur semua urusan hamba- 
hamba-Nya dan Dia Maha Terpuji atas segala hal. 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan Dia lah yang menurunkan hujan setelah mereka berputus asa, dan Ia pula 
menyebarkan rahmatNya merata-rata. Dan (ingatlah) Dia lah pengawal (yang 
melimpahkan ihsanNya), lagi Yang Maha Terpuji. 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


42:29 


h ISTANA A o E 4- Aman 2 Ti aota. TAG gala E 
YA Jaa plg Ia) agras Lie gag Aa ya Lagak Ca Lag UANG Segan (BA CAN ag 


Di antara tanda-tanda yang menunjukkan kekuasaan Allah dan keesaan-Nya 
adalah penciptaan langit dan bumi serta apa yang Dia sebarkan pada keduanya 
berupa makhluk-makhluk yang mengagumkan. Dia Mahakuasa mengumpulkan 
mereka untuk memberi balasan kapan saja Dia kehendaki, tidak susah bagi-Nya 
untuk melakukan hal itu sebagaimana tidak susah pula bagi-Nya untuk 
menciptakan mereka dari awal. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan di antara tanda-tanda kekuasaanNya ialah kejadian langit dan bumi serta 
segala yang Ia biakkan pada keduanya dari makhluk-makhluk yang melata: dan 
la Maha Kuasa menghimpunkan mereka semuanya apabila Ia kehendaki 
(melakukannya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


42:30 


AB Ho E an zo SR 5 
Pe AS OP Nasinya Mi Gitu Lai Ana ya pili Lag 


Apa saja yang menimpa kalian -wahai manusia- baik musibah pada diri atau 
harta kalian, maka itu adalah disebabkan oleh perbuatan maksiat dari tangan 
kalian sendiri, dan Allah memaafkan banyak dari kesalahan-kesalahan dan tidak 
menghukum kalian karenanya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan apa jua yang menimpa kamu dari sesuatu kesusahan (atau bala bencana), 
maka ia adalah disebabkan apa yang kamu lakukan (dari perbuatan-perbuatan 
yang salah dan berdosa): dan (dalam pada itu) Allah memaafkan sebahagian 
besar dari dosa-dosa kamu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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42:31 


YA Jai Yg G9 Oa AT ga OA ASI Lag KALI A Cajata aii Lag 


Dan tidaklah kalian mampu untuk menyelamatkan diri dari Rabb kalian jika Dia 
ingin menghukum kalian, dan tidaklah kalian mempunyai pelindung yang 
mampu melindungi urusan kalian selain Dia, tidak pula kalian mempunyai 
penolong yang mampu mengangkat siksa dari diri kalian jika Allah menghendaki 
untuk menyiksa kalian. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan kamu tidak akan dapat melemahkan kuasa Allah (daripada menimpakan 
kamu dengan bala bencana, walaupun kamu melarikan diri di mana sahaja) di 
muka bumi (atau di langit): dan kamu juga tidak akan beroleh sesiapapun yang 
lain dari Allah. - sebagai pelindung atau pemberi pertolongan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


42:32 
PAR andi A gali A ag 


Di antara tanda-tanda Allah yang menunjukkan kekuasaan-Nya dan keesaan- 
Nya adalah kapal-kapal yang berlayar di laut seperti gunung-gunung menjulang 
tingginya. 


- Indonesian Mokhtasar 
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Dan di antara tanda-tanda kekuasaanNya ialah kapal-kapal (yang besar tinggi) 
seperti gunung, belayar laju merempuh lautan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


42:33 
KA ga ia JA SA AN A a iE asg Gili adi osi Uap o 


Jikalau Allah berkehendak untuk menenangkan angin yang menjalankan kapal- 
kapal itu niscaya Allah menenangkannya sehingga kapal-kapal itu tetap diam di 
laut dan tidak bergerak. Sesungguhnya di dalam hal-hal yang disebutkan itu dari 
mulai penciptaan kapal-kapal dan pergerakan angin terdapat bukti-bukti yang 
nyata atas kekuasaan Allah bagi orang yang banyak bersabar atas cobaan yang 
menimpanya dan banyak bersyukur atas nikmat Allah untuknya. 


- Indonesian Mokhtasar 


Jika Ia kehendaki, Ia menghentikan tiupan angin, maka tinggalah kapal-kapal itu 
terapung-apung di muka lautan. Sesungguhnya yang demikian mengandungi 
tanda-tanda (yang besar pengajarannya) bagi tiap-tiap seorang (mukmin) yang 
sentiasa bersikap sabar, lagi sentiasa bersyukur. 


- Abdullah Muhammad Basmeih 
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42:34 


TE GAS oe Liga Lis Lag Gas) SI 


Atau jikalau Allah -Subhanahu- berkehendak untuk menghancurkan kapal-kapal 
itu dengan mengirimkan angin topan kepadanya niscaya Allah 
menghancurkannya karena dosa-dosa yang dilakukan oleh manusia. Dan Allah 
memaafkan banyak dari dosa hamba-hamba-Nya sehingga Dia tidak menyiksa 
mereka walaupun banyak dosa mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Atau (jika Ia kehendaki) Ia binasakan kapal-kapal itu disebabkan dosa-dosa yang 
dilakukan oleh orang-orangnya, (lalu setengahnya dibiarkan mati lemas) dan 
(setengahnya diselamatkan dengan jalan) Ia memaafkan sebahagian besar dari 
dosa-dosa mereka. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


42:35 


YO jana ya aki La ERA A Sg SAN alang 


Pada saat penghacuran kapal-kapal tersebut dengan angin badai, orang-orang 
yang membantah ayat-ayat Allah karena ingin membatalkannya mengetahui 
bahwa mereka tidak mempunyai tempat untuk lari dari kehancuran, sehingga 
mereka tidak menyeru kecuali kepada Allah dan meniggalkan lain-Nya. 
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— Indonesian Mokhtasar 


(Berlakunya yang demikian supaya nyata kekuasaan Kami) dan supaya orang- 
orang yang membantah ayat-ayat keterangan Kami mengetahui, bahawa 
mereka tidak akan dapat jalan melepaskan diri (dari azab seksa). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


42:36 


PU Gaga Agan ideg loiale Gali A A Ái aie TAN Sya AAA pei ya aigi Di 


Maka apa yang diberikan kepada kalian -wahai manusia- mulai dari harta, 
kedudukan dan anak, maka itu adalah kenikmatan kehidupan dunia semata, 
dan itu akan hilang terputus. Sementara kenikmatan yang abadi adalah 
kenikmatan Surga yang disiapkan Allah untuk orang-orang yang beriman kepada 
Allah dan kepada rasul-rasul-Nya serta bersandar hanya kepada Rabb mereka 
dalam setiap urusan mereka. 


- Indonesian Mokhtasar 


Oleh itu, apa jua yang diberikan kepada kamu, maka ia hanyalah nikmat 
kesenangan hidup di dunia ini sahaja, dan (sebaliknya) apa yang ada di sisi Allah 
(dari pahala hari akhirat) adalah lebih baik dan lebih kekal bagi orang-orang 
yang beriman dan yang berserah bulat-bulat kepada Tuhannya; 


- Abdullah Muhammad Basmeih 
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42:37 


PV Gading ah Ia La Nila SAN AYI HL Ugalan Ng 


Dan orang-orang yang menghindari dosa-dosa besar dan dosa-dosa yang buruk, 
apabila mereka marah terhadap orang yang berbuat jahat kepada mereka baik 
dengan ucapan atau dengan perbuatan, mereka akan memaafkan kesalahannya 
dan tidak membalasnya. Dan sifat pemaaf ini merupakan kelebihan mereka jika 
di dalamnya terdapat kebaikan dan maslahat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan juga (lebih baik dan lebih kekal bagi) orang-orang yang menjauhi dosa-dosa 
besar serta perbuatan-perbuatan yang keji; dan apabila mereka marah 
(disebabkan perbuatan yang tidak patut terhadap mereka), mereka 
memaafkannya; 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


42:38 


YA GiG RS) Uang pi ggi AR jai Suhan Iya Agan aiui alig 


Dan orang-orang yang menjawab seruan Rabb mereka, dengan cara melakukan 
perintah-Nya dan meninggalkan larangan-Nya, mengerjakan salat dalam bentuk 
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yang paling sempurna, orang-orang yang selalu bermusyawarah di antara 
mereka dalam urusan yang penting dan orang-orang yang menafkahkan 
sebagian apa yang Kami rezekikan kepada mereka dengan maksud mengharap 
wajah Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan juga (lebih baik dan lebih kekal bagi) orang-orang yang menyahut dan 
menyambut perintah Tuhannya serta mendirikan sembahyang dengan 
sempurna: dan urusan mereka dijalankan secara bermesyuarat sesama mereka; 
dan mereka pula mendermakan sebahagian dari apa yang Kami beri kepadanya: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


42:39 


YA Gadai ah Ad Aa TS Sa 


Dan orang-orang yang apabila mereka mendapat perlakuan zalim, mereka 
membela diri demi menjaga kemuliaan dan harga dirinya, jika orang yang 
berbuat zalim itu bukan orang yang layak diberi maaf. Pembelaan diri ini 
diperbolehkan, khususnya apabila tidak ada kebaikan dalam pemberian maaf. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan juga (lebih baik dan lebih kekal bagi) orang-orang yang apabila ditimpa 
sesuatu perbuatan secara zalim, mereka hanya bertindak membela diri 
(sepadan dan tidak melampaui batas). 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


42:40 


Bag In PC 27 4- TE a A A E a ` %4 PEA RERA Tecan Sa Dg 
ta glih Gas Y AN AI de a giaj ie gai yia iga dia 19529 


Barangsiapa berkehendak untuk mengambil haknya, maka ia diperbolehkan, 
akan tetapi dengan kadar yang sama tanpa tambahan dan atau melampaui 
batas. Dan barangsiapa memaafkan orang yang berbuat jahat terhadap dirinya 
dan tidak membalasnya atas perbuatan jahat itu serta melakukan perdamaian 
antara dirinya dan saudaranya, maka pahalanya ada di sisi Allah. Sesungguhnya 
Dia tidak menyukai orang-orang yang zalim, yang berbuat zalim terhadap 
manusia pada jiwa mereka, harta mereka dan kehormatan mereka. Bahkan 
Allah memurkai mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (jika kamu hendak membalas maka) balasan sesuatu kejahatan ialah 
kejahatan yang bersamaan dengannya; dalam pada itu sesiapa yang memaafkan 
(kejahatan orang) dan berbuat baik (kepadanya), maka pahalanya tetap dijamin 
oleh Allah (dengan diberi balasan yang sebaik-baiknya). Sesungguhnya Allah 
tidak suka kepada orang-orang yang berlaku zalim. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


42:41 
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E din OA mi La AG aa ag yi cals 


Barangsiapa membela diri maka mereka tidak berdosa karena mereka 
mengambil hak mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesungguhnya orang yang bertindak membela diri setelah ia dizalimi, maka 
mereka yang demikian keadaannya, tidak ada sebarang jalan hendak 
menyalahkan mereka. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


42:42 
a Ú m DAN Aih Tun. YP 03 EP a g oco SAR ae- SAR Ta Na nh 
EY aai Ghie agi SEGI GAN pu CAN A Sg SA galbi Oa AS Jasad Cal 


Sesungguhnya balasan dan siksa itu hanya untuk orang-orang yang menzalimi 
manusia dan melakukan kemaksiatan di muka bumi. Bagi mereka siksa yang 
menyakitkan di Akhirat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya jalan (untuk menyalahkan) hanyalah terhadap orang-orang yang 
melakukan kezaliman kepada manusia dan bermaharajalela di muka bumi 
dengan tiada sebarang alasan yang benar. Mereka itulah orang-orang yang 
beroleh azab seksa yang tidak berperi sakitnya. 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


42:43 


EP SAN aje Cal BIS GI AÉ g Jana al 


Adapun orang yang bersabar atas gangguan orang lain terhadapnya dan dia 
memaafkannya, maka kesabarannya itu termasuk perbuatan yang 
mendatangkan kebaikan bagi dirinya dan masyarakat: itu adalah perbuatan 
yang terpuji, dan tidaklah seseorang mendapat sifat itu kecuali orang yang 
sangat beruntung. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dalam pada itu (ingatlah), orang yang bersabar dan memaafkan (kesalahan 
orang terhadapnya), sesungguhnya yang demikian itu adalah dari perkara- 
perkara yang dikehendaki diambil berat (melakukannya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


42:44 


Uas Da Ia (dl UR Sa Sa Lal rail Sa Da ig Ca YAN Lab AT Jian yag 


t 
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Barangsiapa dibelokkan Allah dari hidayah dan disesatkan dari kebenaran, maka 
ia tidak mempunyai pelindung setelah-Nya yang mampu memberikan 
perlindungan atas urusannya. Dan engkau lihat orang-orang yang menganiaya 
diri mereka sendiri dengan melakukan kekufuran dan maksiat, saat mereka 
menyaksikan siksa pada hari Kiamat secara langsung, mereka berkata sambil 
berangan-angan, “Adakah jalan kembali ke dunia sehingga kami bertobat 
kepada Allah.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesiapa yang disesatkan oleh Allah, maka tidak ada baginya sesudah itu 
sesiapapun yang dapat menolongnya. Dan engkau akan melihat orang-orang 
yang zalim semasa mereka menyaksikan azab (pada hari kiamat) berkata: 
"Adakah sebarang jalan untuk kami kembali ke dunia?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


42:45 

-2 aĝo 7 yg Pi gasart = a ki PIE 2 4 atas eta A E a E E 
Oa yiii y laiale Call JB” GA ih oa Gybi JA a ili Gile gga HÁG 
to aih Ole (A ialt o Fial aga agan agadi | gå 


Dan engkau lihat -wahai Rasul- orang-orang yang berbuat aniaya ketika 
dihadapkan ke Neraka dalam keadaan rendah dan hina, mereka melihat kepada 
manusia dengan diam-diam karena besarnya rasa takut mereka terhadap 
Neraka. Dan orang-orang yang beriman kepada Allah dan kepada rasul-rasul- 
Nya berkata, “Sesungguhnya orang yang benar-benar merugi adalah orang- 
orang yang kehilangan diri mereka dan kehilangan keluarga mereka pada hari 
Kiamat disebabkan siksa Allah yang mereka dapatkan.” Ketahuilah bahwa 
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orang-orang yang menganiaya diri mereka sendiri dengan melakukan kekufuran 
dan kemaksiatan-kemaksiatan mereka berada dalam siksa abadi yang tidak 
akan terputus selamanya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan engkau juga akan melihat mereka didedahkan kepada neraka dalam 
keadaan tunduk membisu dengan sebab kehinaan (yang mereka rasai) sambil 
memandang (ke neraka itu) hanya dengan mengerling (kerana gerun takut). Dan 
orang-orang yang beriman pula berkata: "Sesungguhnya orang-orang yang rugi 
(dengan sebenar-benarnya) ialah mereka yang merugikan dirinya sendiri dan 
pengikut-pengikutnya pada hari kiamat (dengan sebab mereka memilih 
perbuatan derhaka di dunia). Ingatlah! Sesungguhnya orang-orang yang zalim 
itu berada dalam azab seksa yang kekal". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


42:46 


EN dasi ca ANU AI Jl ag Ta Gg GA plakat PNG Ha ad OS Lag 


Dan tidaklah mereka mempunyai pelindung yang mampu menolong dengan 
menyelamatkan mereka dari siksa Allah pada hari Kiamat. Barangsiapa 
disimpangkan oleh Allah dari kebenaran lalu disesatkan-Nya, maka selamanya 
tidak ada baginya jalan yang menuntunnya kepada petunjuk menuju 
kebenaran. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan tiadalah bagi mereka sebarang penolong - yang lain dari Allah - yang dapat 
memberikan pertolongan kepada mereka, dan sesiapa yang disesatkan oleh 
Allah (disebabkan pilihannya yang salah) maka tidak ada baginya sebarang jalan 
(untuk mendapat hidayah petunjuk). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


42:47 


A 2 A PE ERTE EE ie 2 TT AKA AS ae maan E Í pZ Ia BRI Ri 
EV SSI ya ASI Lag dapa Lala ya ASI GTA Ga Ad aja Y ag AG Ol Ji Ga AS La 


Patuhilah -wahai manusia- seruan Rabb kalian dengan bersegera kepada 
ketaatan terhadap perintah-perintah-Nya dan meninggalkan larangan-larangan- 
Nya serta tidak menunda-nunda, sebelum datangnya hari Kiamat yang apabila 
telah datang tidak ada yang bisa menolaknya. Kalian tidak mempunyai tempat 
yang bisa kalian gunakan untuk berlindung dan kalian tidak punya pengingkaran 
yang bisa kalian gunakan untuk mengingkari dosa-dosa kalian yang telah kalian 
lakukan di dunia. 


- Indonesian Mokhtasar 


Sahut dan sambutlah seruan Tuhan kamu (yang mengajak kamu beriman), 
sebelum datangnya dari Allah - hari yang tidak dapat ditolak; pada hari itu tidak 
ada bagi kamu tempat berlindung (dari azabNya), dan tidak ada pula bagi kamu 
sebarang alasan untuk menafikan (kesalahan yang kamu telah lakukan). 


- Abdullah Muhammad Basmeih 
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42:48 


Cola” laa CA aig Úa ikan LSI Os PR die ariba pile dita Ud jati Ola 
EA JAS NÍ É agi Sen Lay Kia aghat 


Jika mereka berpaling dari apa yang telah engkau perintahkan kepada mereka, 
maka tidaklah Kami mengutusmu -wahai Rasul- kepada mereka sebagai 
pengawas yang mengawasi amal perbuatan mereka. Kewajibanmu tiada lain 
hanyalah menyampaikan apa yang diperintahkan kepadamu untuk 
disampaikan, dan perhitungan mereka ada di sisi Allah. Dan sesungguhnya jika 
Kami merasakan kepada manusia kenikmatan dari Kami berupa kekayaan, 
kesehatan dan semisalnya, maka ia merasa gembira dengannya. Dan jika 
manusia tertimpa cobaan berupa sesuatu yang tidak disukainya dikarenakan 
dosa-dosa mereka, maka sesungguhnya di antara tabiat mereka adalah ingkar 
terhadap nikmat Allah dan tidak mensyukurinya serta menggerutu atas apa 
yang Allah takdirkan pada mereka berdasarkan hikmah-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Oleh itu, jika mereka berpaling ingkar, maka Kami tidak mengutusmu (wahai 
Muhammad) sebagai pengawas terhadap mereka; tugasmu tidak lain hanyalah 
menyampaikan (apa yang diperintahkan kepadamu). Dan (ingatlah) 
sesungguhnya apabila Kami memberi manusia merasai sesuatu rahmat dari 
Kami, ia bergembira dengannya; dan (sebaliknya) jika mereka ditimpa sesuatu 
kesusahan disebabkan dosa-dosa yang mereka lakukan, maka (mereka segera 
membantah serta melupakan rahmat yang mereka telah menikmatinya, kerana) 
sesungguhnya manusia itu sangat tidak mengenang nikmat-nikmat Tuhannya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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42:49 


se aton- PEE EN A EE E A E C EAE Da a E S a lise o ht #W 
£a gÉ plg oal gag UI iUia oal Laga" pla La IA ag agaat Ala & 


dan 50. Milik Allah lah kerajaan langit dan kerajaan bumi. Dia menciptakan apa 
yang Dia kehendaki dari jenis laki-laki, perempuan atau yang lainnya. Dia 
memberikan anak perempuan kepada yang Dia kehendaki dan menghalanginya 
dari anak laki-laki, serta memberikan anak laki-laki kepada yang Dia kehendaki 
dan menghalanginya dari anak perempuan, atau memberikan kepada yang Dia 
kehendaki anak laki-laki dan perempuan bersamaan serta menjadikan orang 
yang Dia kehendaki mandul tidak mempunyai anak. Sesungguhnya Dia Maha 
Mengetahui apa yang terjadi dan apa yang akan terjadi pada masa yang akan 
datang, dan ini bagian dari kesempurnaan ilmu-Nya dan kesempurnaan hikmah- 
Nya. Tidak ada sesuatupun yang tersembunyi dari-Nya, dan tidak ada 
sesuatupun yang melemahkan-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Bagi Allah jualah hak milik segala yang ada di langit dan di bumi; Ia menciptakan 
apa yang dikehendakiNya; la mengurniakan anak-anak perempuan kepada 
sesiapa yang dikehendakiNya, dan mengurniakan anak-anak lelaki kepada 
sesiapa yang dikehendakiNya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


42:50 
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PE Z ÁUT az AT L AAA CEPLER EES. s1 
o. pi Ame MAN) asia siig ya Jang SIG USA agan S 


dan 50. Milik Allah lah kerajaan langit dan kerajaan bumi. Dia menciptakan apa 
yang Dia kehendaki dari jenis laki-laki, perempuan atau yang lainnya. Dia 
memberikan anak perempuan kepada yang Dia kehendaki dan menghalanginya 
dari anak laki-laki, serta memberikan anak laki-laki kepada yang Dia kehendaki 
dan menghalanginya dari anak perempuan, atau memberikan kepada yang Dia 
kehendaki anak laki-laki dan perempuan bersamaan serta menjadikan orang 
yang Dia kehendaki mandul tidak mempunyai anak. Sesungguhnya Dia Maha 
Mengetahui apa yang terjadi dan apa yang akan terjadi pada masa yang akan 
datang, dan ini bagian dari kesempurnaan ilmu-Nya dan kesempurnaan hikmah- 
Nya. Tidak ada sesuatupun yang tersembunyi dari-Nya, dan tidak ada 
sesuatupun yang melemahkan-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Atau Ia mengurniakan mereka kedua-duanya - anak-anak lelaki dan perempuan, 
dan Ia juga menjadikan sesiapa yang dikehendakiNya: mandul. Sesungguhnya Ia 
Maha Mengetahui, lagi Maha Kuasa. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


42:51 
PASI Uig La CA aga Yasin Jai GÍ Gala glag oa JÍ GA NI AT da Ol pat GE Lag 


Tidak patut bagi manusia berbicara dengan Allah kecuali melalui wahyu yang 
diturunkan kepadanya atau berbicara dengannya secara langsung, akan tetapi 
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berada di belakang tabir tanpa bisa melihat-Nya, atau Dia mengirim malaikat 
sebagai utusan seperti Jibril, lalu dia mewahyukan kepada rasul dari kalangan 
manusia dengan izin Allah apa yang dikehendaki-Nya untuk diwahyukan 
kepadanya. Sesungguhnya Dia -Subhanahu- Mahatinggi Zat-Nya dan sifat-sifat- 
Nya, Maha Bijaksana dalam penciptaan-Nya, takdir-Nya dan syariat-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan tidaklah layak bagi seseorang manusia bahawa Allah berkata-kata 
dengannya kecuali dengan jalan wahyu (dengan diberi ilham atau mimpi), atau 
dari sebalik dinding (dengan mendengar suara sahaja), atau dengan 
mengutuskan utusan (malaikat) lalu utusan itu menyampaikan wahyu 
kepadanya dengan izin Allah akan apa yang dikehendakiNya. Sesungguhnya 
Allah Maha Tinggi keadaanNya, lagi Maha Bijaksana. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


42:52 


GA A sa gai A osig GAN NG Sad La Si é La úa Sa ag) dah Wai aras; 
oy aiiu bia Li og b Uas Ca susi 


Dan sebagaimana Kami wahyukan kepada para nabi-nabi sebelummu -wahai 
Rasul- Kami mewahyukan kepadamu Al-Our an dari sisi Kami. Sebelumnya 
kamu tidak mengetahui apa saja kitab samawi yang diturunkan kepada para 
rasul dan sebelumnya kamu tidak mengetahui apa itu iman. Akan tetapi Kami 
menurunkan Al-Qur'an ini sebagai cahaya, dengannya Kami memberi petunjuk 
kepada yang kami kehendaki dari hamba-hamba Kami. Dan sesungguhnya kamu 
benar-benar menunjukkan manusia kepada jalan yang lurus, yaitu agama Islam. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu (Muhammad) - Al-Ouran sebagai 
roh (yang menghidupkan hati perintah Kami: engkau tidak pernah mengetahui 
(sebelum diwahyukan kepadamu): apakah Kitab (Al-Ouran) itu dan tidak juga 
mengetahui apakah iman itu; akan tetapi Kami jadikan Al-Quran: cahaya yang 
menerangi, Kami beri petunjuk dengannya sesiapa yang Kami kehendaki di 
antara hamba-hamba Kami. Dan sesungguhnya engkau (wahai Muhammad) 
adalah memberi petunjuk dengan Al-Ouran itu ke jalan yang lurus, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


42:53 


ES Ii Ai AI TI gg BA GA Ai hiya 


Yaitu jalan Allah yang memiliki segala yang ada di langit dan memiliki segala 
yang ada di bumi, baik dalam penciptaannya, penguasaannya dan 
pengurusannya. Tidak ada keraguan bahwa hanya kepada Allah semata segala 
sesuatu akan dikembalikan, baik dalam takdirnya maupun urusannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


laitu jalan Allah yang memiliki dan menguasai segala yang ada di langit dan yang 
ada di bumi. Ingatlah! Kepada Allah jualah kembali segala urusan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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43:1 
Yaa 


Ha Mim. Pembahasan tentang huruf-huruf semacam ini sudah ada di awal surah 
Al-Bagarah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Haa, Miim. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


43:2 
Y li Adi 


Allah bersumpah dengan Al-Qur`ān yang menjelaskan jalan hidayah menuju 
kebenaran. 


— Indonesian Mokhtasar 


Demi Kitab Al-Quran yang menyatakan kebenaran. 


3204 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


43:3 


y aiii Alai ape Un Alia Új 


Sesungguhnya Kami menurunkan Al-Qur'an ini dengan lisan Arab agar kalian - 
Wahai orang-orang yang Al-Qur'an ini diturunkan dengan lisan kalian- 
merenungkan dan memahami makna-maknanya untuk kalian sampaikan 
kepada umat yang lain. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya Kami jadikan Kitab itu sebagai Ouran yang diturunkan dengan 
bahasa Arab, supaya kamu (menggunakan akal) memahaminya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


43:4 


E asa a Ga Ga Al gå aig 


Dan sesungguhnya Al-Qur`ān ini di Lauhul Mahfuz memiliki derajat yang tinggi 
dan penuh hikmat. Ayat-ayatnya sangat tegas terkait perintah-perintah dan 
larangan-larangannya. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesungguhnya Al-Ouran itu dalam Ibu Suratan di sisi Kami - sangat tinggi 
(kemuliaannya), lagi amat banyak mengandungi hikmat-hikmat dan kebenaran 
yang tetap kukuh. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


43:5 
o Gb hah La AA oj alia KA kie Gta 


Apakah Kami akan berhenti menurunkan Al-Our an kepada kalian karena kalian 
banyak melakukan kesyirikan dan kemaksiatan? Tidak, Kami tidak akan 
melakukan itu, bahkan belas kasih atas kalian mengharuskan hal yang 
sebaliknya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Patutkah Kami membiarkan kamu dengan mengenepikan dan menjauhkan 
peringatan Al-Quran daripada kamu, kerana kamu telah menjadi kaum yang 
melampau buruk keadaannya? (Tidak! Kami tidak akan biarkan, bahkan Kami 
tetap mengingatkan kamu, sama ada kamu mahu menerimanya atau 
sebaliknya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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43:6 
` AI 3 Lai ca Liku yi 353 


Dan berapa banyak Kami telah mengutus Nabi pada umat-umat terdahulu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (ingatlah), berapa banyak nabi-nabi yang kami telah utuskan kepada umat- 
umat yang terdahulu zamannya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


43:7 


V Gap lag Ag Lal VI Gi OA pai Lag 


Dan tidaklah datang Nabi kepada umat-umat terdahulu dari sisi Allah 
melainkan mereka senantiasa mengolok-oloknya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan tidak ada seseorang Nabi pun yang datang kepada mereka, melainkan 
mereka mempersenda dan mengejek-ejeknya. 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


43:8 
A GASH Oa Gran Uap pia Siah DATU 


Maka Kami menghancurkan orang-orang yang punya kekuatan lebih besar 
dibanding umat-umat itu, tentu Kami pun mampu untuk menghancurkan orang 
yang lebih lemah dari mereka. Dan telah disebutkan dalam Al-Qur'an 
bagaimana umat-umat terdahulu dihancurkan, seperti kaum 'Ad, Samud, kaum 
Lut dan penduduk Madyan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Lalu Kami binasakan orang-orang yang lebih kekuatannya (dan lebih kejam 
serangannya) daripada mereka, dan telahpun disebutkan (berulang-ulang di 
dalam Al-Ouran) tentang kisah-kisah dan misal perbandingan mengenai umat- 
umat yang telah lalu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


43:9 
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Jika kamu -wahai Rasul- bertanya kepada orang-orang musyrik pendusta, “Siapa 
yang menciptakan langit dan siapa yang menciptakan bumi?” Niscaya mereka 
akan menjawab pertanyaanmu itu, “Langit dan bumi diciptakan oleh Zat Yang 
Maha Perkasa, yang tidak ada yang mengalahkan-Nya, dan Maha Mengetahui 
segala sesuatu.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan demi sesungguhnya! Jika engkau (wahai Muhammad) bertanya kepada 
mereka (yang musyrik) itu:" Siapakah yang menciptakan langit dan bumi?" 
Sudah tentu mereka akan menjawab: "Yang menciptakannya ialah Allah Yang 
Maha Kuasa, lagi Maha Mengetahui". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


43:10 
Va Gigi ahi Sein Lab ASI Jang Tag Ga ASI Jaa Gi 


Dia lah Allah Yang menghamparkan bumi untuk kalian. Dia menjadikan 
tempat-tempat yang bisa kalian injak dengan kaki kalian, dan membuatkan bagi 
kalian jalan-jalan di gunung dan lembah dengan harapan agar kalian mendapat 
petunjuk dalam perjalanan kalian. 


— Indonesian Mokhtasar 


3209 


(Dia lah Tuhan) yang telah menjadikan bumi bagi kamu sebagai hamparan, dan 
Ia telah mengadakan bagi kamu di bumi jalan-jalan lalu-lalang, supaya kamu 
mendapat petunjuk (ke arah yang dituju). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


43:11 


» 8.08 T r, Taoa a-e o-a ka a-a Êro roay- Ana 2 
yy Babak NE ta Bala ta in Ya Ja pla Ga Of si 


Dan Yang menurunkan air dari langit dengan kadar yang cukup bagi kalian, bagi 
hewan ternak kalian dan bagi tanaman-tanaman kalian, lalu Kami 
menghidupkan kembali negeri yang mati, tidak ditumbuhi tanaman. 
Sebagaimana Allah menghidupkan tanah yang mati tersebut dengan tumbuh- 
tumbuhan, Dia akan menghidupkan kalian untuk dibangkitkan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (Dia lah) yang menurunkan hujan dari menurut sukatan yang tertentu, lalu 
Kami hidupkan dengan hujan itu negeri yang kering tandus tanahnya. 
Sedemikian itulah pula kamu akan dikeluarkan (hidup semula dari kubur). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


43:12 
1Y KA La aiig A a ASI Jang KE GNI GIS Sa 


3210 


Dan yang menciptakan segala sesuatu, seperti malam-siang, laki-laki 
perempuan dan sebagainya, dan Dia menjadikan bagi kalian dari kapal-kapal 
dan binatang ternak untuk kalian tunggangi dalam perjalanan kalian, maka 
kalian menaiki kapal di lautan dan menunggangi hewan ternak di daratan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (Dia lah) yang menciptakan sekalian makhluk yang berbagai jenisnya: dan 
la mengadakan bagi kamu kapal-kapal dan binatang ternak yang kamu dapat 
mengenderainya, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


43:13 


LS lag IIA US AL Saf Gian aiig dala Ata giat NA) akg Kasi IOS ai Lo ega (AE gu 
yY g Aá al 


Allah menjadikan itu semua dengan harapan kalian dapat stabil di atas 
punggung hewan yang kalian tunggangi di dalam safar kalian, lalu kalian 
mengingat di hati kalian nikmat Rabb terhadap diri kalian yang telah 
menundukkannya untuk kalian saat kalian telah mantap di atas punggungnya, 
dan kalian mengucap dengan lisan-lisan kalian, “Mahasuci dan bersih Żat yang 
telah menundukkan tunggangan ini bagi kami sehingga kami mampu 
menguasainya, dan sebelumnya kami tidak mampu melakukannya kalaulah 
Allah tidak menundukkannya.” 


— Indonesian Mokhtasar 
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Supaya kamu duduk tetap di atasnya: kemudian kamu mengingati nikmat Tuhan 


kamu apabila kamu duduk tetap di atasnya, serta kamu (bersyukur dengan) 


mengucapkan:" Maha Suci Tuhan yang telah memudahkan kenderaan ini untuk 


kami, sedang kami sebelum itu tidak terdaya menguasainya - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


43:14 
1 haii Up ol Uh 


Dan sesungguhnya hanya kepada Allah sajalah kami akan kembali setelah 
kematian kami untuk perhitungan dan pembalasan. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Dan sesungguhnya kepada Tuhan kamilah, kami akan kembali!" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


43:15 


1o Task SA AMI Sea ose Ga AI Ig 
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Orang-orang musyrik mengira bahwa sebagian makhluk itu dilahirkan dari Al- 
Khaliq -Subhanahu-, tatkala mereka berkata, “Para Malaikat adalah anak-anak 
perempuan Allah.” Sesungguhnya orang yang mengucapkan hal ini adalah 
pembangkang yang jelas kekufuran dan kesesatannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan mereka (yang musyrik mempersekutukan Allah dengan) menjadikan 
sebahagian dari hamba-hamba Allah sebagai anak bagiNya. Sesungguhnya 
manusia (yang demikian sesatnya) sangat tidak mengenang budi, lagi nyata 
kufurnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


43:16 
A1 Gal lia Sa alig Van SAH pl 


Apakah kalian -wahai orang-orang musyrik- mengatakan bahwa Allah 
menjadikan dari apa yang diciptakan-Nya sebagai anak-anak perempuan-Nya 
untuk diri-Nya dan mengkhususkan anak-anak lelaki untuk kalian? Pembagian 
macam apa ini yang sedang kalian bagi? 


— Indonesian Mokhtasar 


Patutkah tuhan mengambil dari makhluk-makhluk yang diciptakanNya menjadi 
anak-anak perempuannya, dan la mengutamakan kamu dengan anak-anak 
lelaki? 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


43:17 


YY BAS gag Ia gua MAYA JB Dila YAN Ga Lag pd SAN ed IN 


Jika salah seorang dari mereka mendapat kabar gembira dengan lahirnya anak 
perempuan yang mereka nisbahkan kepada Rabb mereka, wajah mereka 
menjadi hitam pekat karena besarnya kegundahan dan kesedihan serta hatinya 
dipenuhi dengan kemarahan. Maka bagaimana ia menasabkan kepada Rabbnya 
sesuatu yang membuatnya marah apabila ia mendapatkannya? 


- Indonesian Mokhtasar 


Padahal apabila diberitahu kepada salah seorang dari mereka dengan (berita 
bahawa ia beroleh anak perempuan seperti) yang dijadikannya sekutu yang 
sejenis dengan Allah Yang Maha Pemurah, muramlah mukanya sepanjang hari 
(kerana menanggung dukacita), sedang ia menahan perasaan marahnya dalam 
hati. 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


43:18 


ê a Ser - Pad 8 Ay NT à E . -i 
YA Gasa Jai ali A SAS dalan Alga ag 
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Apakah mereka menasabkan kepada Rabb mereka seorang yang tumbuh 
dipelihara dengan perhiasan sementara dalam perdebatan dia tidak mampu 
berbicara secara jelas karena kodratnya sebagai wanita? 


— Indonesian Mokhtasar 


Patutkah (yang dikatakan anak Allah itu jenis perempuan) yang biasanya dididik 
dan dibesarkan dalam perhiasan, sedang ia semasa berbantah dan bertikam 
lidah tidak dapat memberikan alasan yang jelas? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


43:19 
VA asing Sa SAM agak | gagal MEI CHAR Gil AS AR Calti iaiia 


Mereka menyebut Malaikat yang merupakan hamba-hamba Ar-Rahman sebagai 
perempuan. Apakah mereka hadir saat Allah menciptakan mereka sehingga 
mereka tahu dengan jelas bahwa Malaikat itu perempuan? Persaksian mereka 
ini akan dicatat oleh para Malaikat, ditanyakan kepada mereka pada hari 
Kiamat dan mereka akan mendapat siksa karena kedustaan mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan mereka pula menyifatkan malaikat - yang juga menjadi hamba-hamba Allah 
Yang Maha Pemurah itu - jenis perempuan. Adakah mereka menyaksikan 
kejadian malaikat itu? Akan dituliskan kata-kata mereka (yang dusta itu), dan 
mereka akan ditanya kelak (serta akan menerima balasannya). 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


43:20 


Te Gak Y) ah Gale da Bip aii Ui api La GAS LA ji Lali 


Dan mereka berkata sambil berdalih dengan takdir, “Jika Allah berkehendak 
kami tidak menyembah Malaikat, niscaya kami tidak akan menyembah mereka. 
Jadi kehendak Allah atas diri kami itu merupakan tanda keridaan-Nya.” Ucapan 
mereka itu sama sekali tidak didasari ilmu dan sesungguhnya mereka hanyalah 
mendustakan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan mereka berkata: "Kalaulah Allah Yang Maha Pemurah menghendaki 
tentulah kami tidak menyembah malaikat itu". (Sebenarnya) mereka tidak 
mempunyai sesuatu pengetahuan pun mengenai kata-kata mereka (yang 
demikian), mereka hanyalah orang-orang yang berdusta! 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


43:21 


a 


Yy gik Ag agi SAR ya GAS Aga ai 
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Ataukah Kami pernah memberikan kepada orang-orang musyrik satu kitab 
sebelum turunnya Al-Qur'an yang membolehkan ibadah kepada selain Allah, 
dan mereka memegang teguh kitab itu serta berdalih dengannya? 


— Indonesian Mokhtasar 


Pernahkah Kami memberikan mereka sebelum Al-guran ini sebuah Kitab (yang 
membenarkan dakwaan mereka), lalu mereka berpegang teguh kepada kitab 
itu? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


43:22 


YY Sg ar Jala (AS Új Aa (AS úse Gigg GI Oa 


Tidak, hal itu tidak pernah terjadi, akan tetapi mereka berucap dengan berdalih 
taklid, “Kami mendapati bapak-bapak kami menganut suatu agama dan syariat, 
mereka dahulu menyembah berhala, dan kami mengikuti jejak mereka dalam 
menyembah berhala.” 


— Indonesian Mokhtasar 


(Tidak ada sebarang bukti bagi mereka) bahkan mereka (hanyalah) berkata: 
Sesungguhnya kami telah mendapati datuk nenek kami menurut satu jalan 
ugama, dan sesungguhnya kami beroleh petunjuk menurut jejak mereka 
sahaja". 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


43:23 


age -3 


Fi KG 


Sebagaimana mereka telah berbuat dusta, mereka berdalih dengan taklid 
terhadap bapak-bapak mereka. Kami tidak pernah mengutus sebelummu - 
wahai Rasul- kepada suatu negeri seorang rasul yang memberi peringatan 
kepada kaumnya kecuali para pembesar di negeri itu berkata, “Sesungguhnya 
kami mendapati bapak-bapak kami menganut satu agama dan sesungguhnya 
kami mengikuti jejak mereka.” Jadi kaummu bukan yang pertama yang 
melakukan hal itu. 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan demikianlah halnya (orang-orang yang taqlid buta); Kami tidak mengutus 
sebelummu (wahai Muhammad) kepada (penduduk) sesebuah negeri, 
seseorang Rasul pemberi amaran, melainkan orang-orang yang berada dalam 
kemewahan di negeri itu berkata: "Sesungguhnya kami dapati datuk nenek 
kami menurut satu jalan ugama, dan sesungguhnya kami hanya mengikut jejak 
mereka sahaja". 


- Abdullah Muhammad Basmeih 
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43:24 
VE Gali Ay Alibi Uas Ó) iaiia Ale ang Una GAM aiia gigi JS 


Rasul mereka berkata kepada mereka, “Apakah kalian akan tetap mengikuti 
bapak-bapak kalian jika aku mendatangkan kepada kalian apa yang lebih baik 
daripada agama yang mereka anut?” Mereka menjawab, “Kami kafir terhadap 
ajaran risalahmu dan para rasul sebelummu.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Rasul itu berkata: "Adakah (kamu akan menurut juga mereka) walaupun aku 
membawa kepada kamu ugama yang lebih jelas hidayah petunjuknya daripada 
jalan ugama yang kamu dapati datuk nenek kamu menurutnya?" Mereka 
menjawab: "Sesungguhnya kami tetap mengingkari apa yang kamu diutuskan 
membawanya". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


43:25 


Yo Git Aae GS CA jala Apa Wati 


Maka Kami membalas umat-umat yang mendustakan para rasul sebelummu 
dan Kami binasakan mereka, maka perhatikanlah bagaimana kesudahan dari 
orang-orang yang mendustakan para rasul mereka. Kesudahan mereka itu 
merupakan kesudahan yang menyakitkan. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Lalu kami balas keingkaran mereka dengan azab yang membinasakan: maka 
perhatikanlah bagaimana buruknya kesudahan umat-umat yang mendustakan 
Rasul-rasulnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


43:26 


YT Gg Laa pI A Aga da an II JB G 


Ingatlah -wahai Rasul- ketika Ibrahim berkata kepada ayahnya dan kaumnya, 
“Sesungguhnya aku berlepas diri dari berhala-berhala yang kalian sembah selain 
Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (ingatkanlah peristiwa) ketika Nabi Ibrahim berkata kepada bapanya dan 
kaumnya: "Sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang kamu sembah - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


43:27 
YV oga ASM A si $) 
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Kecuali Allah Yang telah menciptakanku, sesungguhnya Dia memberiku 
petunjuk kepada apa yang bermanfaat bagiku dalam mengikuti agama-Nya yang 
lurus.” 


— Indonesian Mokhtasar 


"Yang lain dari Tuhan yang menciptakan daku, kerana sesungguhnya Ia tetap 
memberi hidayah petunjuk kepadaku". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


43:28 


si bi SAN 
YA Garap akad Anas i iG da ya 


Ibrahim menjadikan kalimat tauhid "La ilaha illallah" kekal pada anak keturunan 
setelahnya, sehingga di antara mereka senantiasa ada yang mengesakan Allah 
dan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatupun, dengan harapan agar mereka 
kembali kepada Allah dengan bertobat kepada-Nya dari kesyirikan dan 
kemaksiatan. 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan Nabi Ibrahim menjadikan kalimah tauhid itu tetap kekal pada 
keturunannya, supaya mereka kembali (kepada tauhid itu, jika ada yang 
menyeleweng kepada syirik). 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


43:29 


YA dasi Usung Gali Ane (ia Adella SY YA Lala Ja 


Aku tidak menyegerakan kehancuran bagi orang-orang musyrik pendusta itu, 
akan tetapi Aku memberikan kenikmatan hidup bagi mereka dengan tetap 
tinggal di dunia dan Aku beri kenikmatan kepada bapak-bapak mereka sebelum 
mereka hingga datang kepada mereka Al-Our'an dan Rasul yang memberi 
penjelasan, yaitu Muhammad -sallallahu 'alaihi wa sallam-. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Kebanyakan mereka tidak kembali kepada tauhid, dan Aku pula tidak 
segerakan azab mereka) bahkan Aku memberikan mereka dan datuk nenek 
mereka menikmati kesenangan hidup, sehingga datanglah kepada mereka 
kebenaran (Al-Ouran), dan seorang Rasul yang menerangkan tauhid. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


43:30 


Ya Gal Ap Ui Jaa IA kala Gali adela Lag 
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Ketika datang kepada mereka Al-Our an yang merupakan kebenaran, yang tidak 
ada keraguan di dalamnya, mereka berkata, “Ini adalah sihir yang digunakan 
Muhammad untuk menyihir kami, dan sesungguhnya kami mengingkarinya dan 
sekali-kali tidak akan mempercayainya.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan ketika kebenaran (Al-Ouran) itu disampaikan kepada mereka, berkatalah 
mereka: "Sesungguhnya ini adalah sihir, dan sesungguhnya kami tetap 
mengingkarinya". 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


43:31 
ri ae SAN a da Sea SRI is 


Orang-orang musyrik pendusta itu berkata, “Kenapa Allah tidak menurunkan Al- 
Qur'an ini kepada salah seorang dari dua orang pembesar dari Makkah atau 
Ta'if sebagai ganti dari diturunkannya Al-Qur'an kepada Muhammad, seorang 
yang fakir lagi yatim?” 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan (kerana mereka mencemuh Nabi Muhammad) mereka berkata: "(Kalaulah 
Al-Quran ini menjadi bukti kenabian seseorang, maka) sepatutnya Al-Quran ini 
diturunkan kepada seorang besar (yang kaya dan berpengaruh) dari salah 
sebuah dua bandar yang (terkenal) itu?" 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


43:32 


Pn 
1 218 


ge Po OR IMO RR Te Ot N e 63an a KAN AW a22 a ain NT 
HA gai GA adig A09 LAN GAN A agiia aiy Laud GAN SI) SA Ogah AI 
PY Garam Lah JA da) Cina 35 Lana Lati agan SA 


Apakah mereka yang membagi-bagikan rahmat Rabbmu -wahai Rasul- sehingga 
mereka memberikannya kepada yang mereka kehendaki dan menahannya dari 
yang mereka kehendaki? Kami-lah yang membagi rezeki mereka di dunia dan 
Kami menjadikan di antara mereka ada yang kaya dan ada yang miskin agar 
sebagian dari mereka memanfaatkan sebagian yang lain. Dan rahmat Rabbmu 
untuk hamba-hamba-Nya di Akhirat lebih baik daripada harta dunia fana yang 
mereka kumpulkan. 


- Indonesian Mokhtasar 


(Mengapa pemberian Kami itu mereka ingkarkan?) Adakah mereka berkuasa 
membahagi-bahagikan (perkara-perkara keruhanian dan keugamaan yang 
menjadi sebesar-besar) rahmat Tuhanmu (wahai Muhammad, seolah-olah Kami 
hanya berkuasa dalam perkara kebendaan dan keduniaan sahaja? Mereka tidak 
ingkarkan): Kami membahagi-bahagikan antara mereka segala keperluan hidup 
mereka dalam kehidupan dunia ini, (setengahnya Kami jadikan kaya raya dan 
setengahnya miskin menderita); dan juga Kami telah menjadikan darjat 
setengah mereka tertinggi dari darjat setengahnya yang lain; (semuanya itu) 
supaya sebahagian dari mereka senang mendapat kemudahan menjalankan 
kehidupannya dari (bantuan) setengahnya yang lain. Dan lagi rahmat Tuhanmu 
(yang meliputi kebahagiaan dunia dan akhirat) adalah lebih baik dari kebendaan 
dan keduniaan semata-mata yang mereka kumpulkan. 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


43:33 


7 A5 gan AR - ooo Gaa a hha o A KERA 3. p CORE Nang bata ag 5- í Get- 
GIE ale g aag da Ca AE agi gaa Cena jl iG oal URSI Sang dal Gi OG ol Y 913 
py 


Kalaulah bukan karena menghindari manusia menjadi satu umat dalam 
kekufuran, niscaya Kami akan jadikan rumah orang-orang yang kafir kepada 
Allah atap-atap dari perak dan Kami jadikan untuk mereka tangga-tangga (dari 
perak) yang mereka gunakan untuk naik. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan kalaulah tidak kerana manusia akan menjadi umat yang satu (dalam 
kekufuran), nescaya Kami jadikan bagi orang-orang yang kufur ingkar kepada 
Tuhan Yang Maha Pemurah, bumbung rumah-rumah mereka dari perak, dan 
tangga-tangga yang mereka naik turun di atasnya (dari perak juga), 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


43:34 
re Gg e Nong Gi agi iig 
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Dan Kami buatkan pintu-pintu (perak) untuk rumah-rumah mereka dan Kami 
buatkan bagi mereka dipan-dipan tempat mereka bersandar, sebagai bentuk 
ujian dan cobaan bagi mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan juga pintu-pintu rumah mereka (dari perak juga), dan kerusi-kerusi panjang 
yang mereka berbaring di atasnya (dari perak juga), 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


43:35 


hate a- Lan Dg Tati HT aa TER p PA 
YO SAN BG) As SAN “Urat 3 adi dita Lal SI JS UG WA 


Dan niscaya Kami buatkan bagi mereka emas-emas, dan semua itu tidak lain 
hanyalah kenikmatan kehidupan dunia, dan manfaatnya sedikit karena tidak 
kekal, sementara kenikmatan di Akhirat lebih baik bagi Rabbmu -wahai Rasul- 
untuk orang-orang yang bertakwa kepada Allah dengan menaati segala 
perintah-Nya dan menghindari segala larangan-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Serta berbagai barang perhiasan (keemasan). Dan (ingatlah), segala yang 
tersebut itu tidak lain hanyalah merupakan kesenangan hidup di dunia, dan 
(sebaliknya) kesenangan hari akhirat di sisi hukum Tuhanmu adalah khas bagi 
orang-orang yang bertagwa. 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


43:36 
yx Aa a ai ja JAS KI VE Jin DAS 


Orang yang memandang Al-Qur'an dengan pandangan tidak profesional maka 
itu mengantarkannya pada sikap berpaling dari Al-Qur'an, dia akan dihukum 
dengan penguasaan setan terhadap dirinya yang senantiasi menambahkan 
kesesatan padanya. 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan sesiapa yang tidak mengindahkan pengajaran (Al-Quran yang diturunkan 
oleh Allah) Yang maha Pemurah, Kami akan adakan baginya Syaitan (yang 
menghasut dan menyesatkannya), lalu menjadilah Syaitan itu temannya yang 
tidak renggang daripadanya. 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


43:37 


MA A Ma a Ae Mi Alai SAH 
YV Gosip agil Sg Ji CE Sa A 
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Dan para setan yang menyertai mereka, yang dikuasakan atas orang-orang yang 
berpaling dari Al-Qur'an menghalang-halangi mereka dari agama Allah, 
sehingga mereka tidak mematuhi perintah-perintah-Nya dan tidak menjauhi 
larangan-larangan-Nya dan mereka mengira mendapat petunjuk menuju 
kebenaran, dengan demikian mereka tidak bertobat dari kesesatan mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesungguhnya Syaitan-syaitan itu tetap menghalangi mereka dari jalan 
yang benar, sedang mereka menyangka bahawa mereka orang-orang yang 
mendapat hidayah petunjuk. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


43:38 
YA GAN Gada oÉ piai Ang Eling eka Gali JÚ Ge N Lis 


Sehingga jika telah datang kepada Kami orang yang berpaling dari peringatan 
Allah pada hari Kiamat, ia berkata dengan penuh harap, “Aduhai sekiranya 
antara diriku dan dirimu -wahai setan yang selalu menemani- terdapat jarak 
antara timur dan barat, engkau merupakan teman yang buruk.” 


- Indonesian Mokhtasar 


Sehingga apabila ia (yang terjerumus dalam kesesatan itu) datang kepada Kami 
(pada hari kiamat), berkatalah ia (kepada Syaitannya): "Alangkah baiknya (kalau 
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di dunia dahulu ada sekatan yang memisahkan) antaraku denganmu sejauh 
timur dengan barat! Kerana (engkau) adalah sejahat-jahat teman". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


43:39 
YA Gaji Gali ASI a Al agai AKAA Cg 


Allah berfirman kepada orang-orang kafir pada hari Kiamat, “Hari ini tidak 
bermanfaat bagi kalian -sedang kalian telah menganiaya diri kalian sendiri 
dengan melakukan syirik dan kemaksiatan- kebersamaan kalian di dalam azab, 
teman-teman kalian tidak akan pernah memikul/menanggung azab kalian.” 


— Indonesian Mokhtasar 


(Lalu dikatakan kepada mereka): "Pada hari ini, setelah nyata bahawa kamu 
telah menganiaya diri sendiri, (maka apa yang kamu cita-citakan itu) tidak 
sekali-kali akan memberi faedah kepada kamu, kerana sesungguhnya kamu dan 
teman-teman kamu itu tetap menderita bersama-sama di dalam azab". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


43:40 
bd Sura T 2 on of ad Ra oh kai 
ta aá Jla À E ag A sa Gj aial ara SA 
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Sesungguhnya mereka itu tuli dari mendengarkan kebenaran dan buta dari 
melihat kebenaran, maka apakah engkau -wahai Rasul- mampu menjadikan 
mendengar orang yang tuli, memberi petunjuk kepada orang yang buta atau 
memberi hidayah kepada orang yang berada dalam kesesatan yang nyata dari 
jalan yang lurus? 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka (mengapa engkau berdukacita wahai Muhammad) adakah engkau 
berkuasa menjadikan orang-orang yang pekak mendengar, atau menunjuk jalan 
kepada orang-orang yang buta (mata hatinya), dan juga orang-orang yang 
berada dalam kesesatan yang nyata? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


43:41 
HN SIAM agia UU di GAN Ula 


Maka seandainya Kami mewafatkan kamu -dengan mematikan kamu sebelum 
Kami menyiksa mereka- maka sesungguhnya Kami akan membalas mereka 
dengan menyiksa mereka di dunia dan di Akhirat. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Oleh itu (bertenanglah engkau, kerana) kalaulah Kami wafatkan engkau 
(sebelum Kami perlihatkan kepadamu azab yang akan menimpa mereka), maka 
sesungguhnya Kami tetap menyeksakan mereka. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


43:42 


EY Gahi agile UB ir ea di 3 


Atau Kami memperlihatkan kepadamu sebagian dari siksa yang pernah Kami 
janjikan kepada mereka, sesungguhnya Kami berkuasa atas mereka, mereka 
tidak bisa mengalahkan Kami sedikitpun. 


— Indonesian Mokhtasar 


Atau sekiranya Kami (hendak) memperlihatkan kepadamu apa yang Kami 
janjikan kepada mereka (dari azab seksa itu), maka Kami tetap berkuasa 
terhadap mereka. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


43:43 
er fail bha Gale ATA Gal GAN, dusta 
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Maka berpegang teguhlah -wahai Rasul- dengan apa yang telah diwahyukan 
kepadamu oleh Rabbmu dan laksanakanlah, sesungguhnya engkau berada pada 
jalan kebenaran, tidak ada keraguan padanya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dengan yang demikian, berpegang teguhlah engkau kepada Al-Ouran yang telah 
diwahyukan kepadamu: kerana sesungguhnya engkau berada di atas jalan yang 
lurus. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


43:44 


te Galah ajug Gagal a KN AN 


Dan sesungguhnya Al-Our an ini merupakan kemuliaan bagimu dan kemuliaan 
bagi kaummu, maka kamu akan dimintai pertanggungjawaban pada hari Kiamat 
tentang keimanan terhadapnya, mengikuti petunjuknya dan seruan kepadanya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesungguhnya Al-Ouran itu memberikan kemuliaan dan peringatan 
kepadamu (wahai Muhammad) dan kepada kaummu: dan kamu akan ditanya 
kelak (tentang isi kandungannya yang kamu telah amalkan). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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43:45 


to gaia igle GARA oga ya CAS Lil) ya BILA ya Uli Ca Jang 


Dan tanyakanlah -wahai Rasul- kepada para rasul yang telah Kami utus 
sebelummu, apakah Kami menjadikan selain Ar-Rahman tuhan-tuhan untuk 
disembah? 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan bertanyalah kepada umat mana-mana Rasul yang Kami telah utuskan 
sebelummuj: pernahkah Kami memberi hukum menetapkan sebarang tuhan 
untuk disembah, selain dari Allah Yang Maha Pemurah. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


43:46 


EN Gali Cg Usia A JB alag OA Gi UANG Ganga Mila Sg 


Dan sungguh Kami telah mengutus Musa dengan tanda-tanda kekuasaan Kami 


kepada Fir'aun dan orang-orang terpandang dari kaumnya dan dia berkata 
kepada mereka, “Aku adalah utusan Rabb segala makhluk.” 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan demi sesungguhnya! Kami telah mengutus Nabi Musa dengan membawa 
mukjizat-mukjizat Kami, kepada Firaun dan kaumnya, lalu ia berkata: 
"Sesungguhnya aku ini ialah Rasul dari Tuhan sekalian alam". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


43:47 
EV gaa Upin ab Al Un apel Lala 


Maka tatkala dia mendatangi mereka dengan tanda-tanda kekuasaan Kami, 
mereka menertawakannya sebagai bentuk cemoohan dan hinaan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka apabila ia datang kepada mereka dengan membawa tanda-tanda 
kekuasaan Kami, mereka dengan serta-merta mencemuh dan menggelakkan 
(apa yang dibawanya) itu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


43:48 


EA Sa Apa ali Ag ASN FAIR Ga ISI A NI Ale Ea ag Lag 
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Dan tidaklah Kami tunjukkan kepada Fir'aun dan para pembesar dari kaumnya 
mukjizat atas kebenaran apa yang dibawa oleh Musa -'alaihissalam- melainkan 
lebih besar dari mukjizat yang telah ditunjukkan sebelumnya, dan Kami 
timpakan azab atas mereka di dunia dengan harapan agar mereka berhenti dari 
kekufuran yang mereka lakukan, akan tetapi hal itu tidak bermanfaat bagi 
mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan tidaklah Kami memperlihatkan kepada mereka sesuatu tanda kebenaran 
Nabi Musa melainkan tanda itu adalah lebih terang dari yang terdahulu 
daripadanya; Dan Kami timpakan mereka dengan berbagai azab (bala bencana), 
supaya mereka kembali (bertaubat). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


43:49 
£9 Soya UII das 192 ta éig Úi pal jati A NEF 


Maka mereka berkata kepada Musa -'alaihissalam- tatkala merasakan sebagian 
azab, “Wahai penyihir! Mohonkan untuk kami kepada Rabbmu apa yang 
disebutkan Rabbmu untuk menyingkirkan azab ini jika kami beriman. 
Sesungguhnya kami benar-benar akan mendapat petunjuk kepada-Nya apabila 
azab ini disingkirkan dari kami.” 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan (apabila bala bencana itu menimpa mereka), mereka merayu kepada Nabi 
Musa dengan berkata: "Wahai orang yang bijak pandai, pohonkanlah kepada 
Tuhanmu keselamatan untuk kami dengan (kemuliaan) pangkat Nabi yang 
diberikan kepadamu: sesungguhnya kami (sesudah itu) akan patuh beriman". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


43:50 
o. GAKI ah Il Ga agic Likes Usa 


Maka tatkala Kami hapuskan azab itu dari mereka, ternyata mereka 
mengingkari janji mereka dan tidak menepatinya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Setelah Kami hapuskan azab itu daripada mereka, mereka terus mencabuli 
janjinya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


43:51 


OA gjak SEAT oa ki SAT ORG Jaa BA ah Sad aji JÓ Aa AA GI EA 
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Dan Fir'aun menyeru di tengah kaumnya menyombongkan kerajaannya, “Wahai 
kaumku! Bukankah aku memiliki kerajaan Mesir dan sungai-sungai Nil ini 
mengalir di bawah istanaku? Tidakkah kalian melihat kerajaanku dan mengakui 
kebesaranku? 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Firaun pula menyeru (dengan mengisytiharkan) kepada kaumnya, katanya: 
"Wahai kaumku! Bukankah kerajaan negeri Mesir ini - akulah yang 
menguasainya, dan sungai-sungai ini mengalir di bawah (istana) ku? Tidakkah 
kamu melihatnya? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


43:52 


oY Oh AS IG Gaga A GA IIA Ga j3 Ui a 
R e7 ê 


Maka aku lebih baik dari pada Musa yang terusir dan lemah, yang tidak 
mampu berbicara dengan baik. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Bahkan bukankah aku lebih baik daripada orang yang hina keadaannya ini, dan 
yang hampir-hampir tidak dapat menjelaskan perkataannya? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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43:53 
oy épi fia ielai Ana pla ji ah ja bagud Ale (ali Y gia 


Maka kenapa Allah tidak memberikan kepada orang yang diutus-Nya gelang- 
gelang dari emas untuk menjelaskan bahwa dia adalah utusan-Nya, atau datang 
bersamanya para malaikat yang mengiringinya.” 


— Indonesian Mokhtasar 


"(Kalau betul ia seorang Rasul) maka sepatutnya ia dipakaikan (oleh Tuhannya) 
gelang-gelang emas (yang menandakan ia seorang pemimpin), atau datang 
malaikat bersama-sama dengannya (sebagai saksi tentang kebenarannya)?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


43:54 
ot Si Laga gs ag i bÜ Bagi GA 


Fir'aun telah mempengaruhi kaumnya sehingga mereka menaatinya dalam 
kesesatannya, sesungguhnya mereka adalah kaum yang keluar dari ketaatan 
kepada Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 
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(Dengan yang demikian), maka Firaun memperbodohkan kaumnya, lalu mereka 
mematuhinya; sesungguhnya mereka itu adalah kaum yang fasik - derhaka. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


43:55 


oo Sad MBA Apa Udi Gohut Lal 


Maka tatkala mereka menjadikan Kami murka karena mereka terus menerus 
dalam kekufuran, Kami membalas mereka dan Kami tenggelamkan mereka 
seluruhnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Setelah mereka menyebabkan kemurkaan Kami (dengan perbuatan derhaka 
itu), Kami menyeksa mereka, iaitu menenggelamkan mereka semuanya di laut 
(sehingga binasa). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


43:56 
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Lalu Kami jadikan Fir'aun dan pemuka-pemuka kaumnya sebagai pelajaran bagi 
orang yang melakukan perbuatan mereka, akan hancur sebagaimana mereka 
hancur, dan Kami jadikan mereka pelajaran bagi orang yang mau mengambil 
pelajaran agar tidak melakukan perbuatan mereka sehingga akan ditimpa apa 
yang telah menimpa mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka kami jadikan mereka contoh dan pengajaran bagi orang-orang yang 
datang kemudian. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


43:57 


oV gua Ala DA SA Ia) Sia pnya Cl Gaya Lala O 


Dan tatkala orang-orang musyrik mengira bahwa Isa yang disembah oleh orang- 
orang Nasrani masuk dalam keumuman firman Allah -Ta'ala-, “Sesungguhnya 
kamu dan apa yang kamu sembah selain Allah, adalah umpan Jahanam, kamu 
pasti masuk ke dalamnya.” |Al-Anbiya : 98]. padahal Allah telah melarang untuk 
menyembahnya sebagaimana Allah melarang untuk menyembah berhala- 
berhala, tiba-tiba kaummu -wahai Rasul- melanjutkan dengan perdebatan 
sambil berkata, “Kami rela tuhan-tuhan kami seperti kedudukan Isa,” maka 
Allah menurunkan firman-Nya, “Bahwasanya orang-orang yang telah ada untuk 
mereka ketetapan yang baik dari Kami, mereka itu dijauhkan dari Neraka.” JAI- 
Anbiya : 101). 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan ketika (nabi Isa) anak Maryam dikemukakan sebagai satu misal 
perbandingan, (untuk membantahmu wahai Muhammad), tiba-tiba kaummu 
bersorak-sorak kesukaan terhadapnya (kerana menyangka bahawa mereka 
telah menang). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


43:58 


- 3 0, Pa A diti 3... Da SA Et PER a 1i- -A2 
OA UA agi aa Ja YAN Y) dil i gaya La ga a A glis aiig 


Dan mereka berkata, “Mana yang lebih baik, sesembahan kami ataukah Isa?” 
Dan tidaklah Ibnu Az-Ziba'ra dan semisalnya membuat permisalan ini untukmu 
karena keinginan untuk sampai pada kebenaran, akan tetapi karena senang 
berdebat. Mereka adalah kaum yang mempunyai tabiat suka berdebat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan mereka berkata lagi: "Manakah yang lebih baik, benda-benda yang kami 
sembah atau Isa?" Dan (sebenarnya) mereka tidak mengemukakan 
perbandingan itu kepadamu (wahai Muhammad) melainkan kerana membantah 
semata-mata (bukan kerana mencari kebenaran); bahkan mereka itu adalah 
kaum yang suka sekali mengemukakan bantahan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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43:59 
04 Jie yul cal Sia Aib Ale Wadi Le Y) A DJ 


Tidaklah Isa bin Maryam melainkan hanyalah seorang hamba dari hamba- 
hamba Allah, Kami berikan kepadanya kenabian dan kerasulan dan Kami 
jadikan dia sebagai permisalan bagi Bani Israil yang mereka gunakan untuk 
menunjukkan kekuasaan Allah tatkala Dia menciptakannya tanpa bapak, 
sebagaimana Dia menciptakan Adam tanpa ibu dan bapak. 


— Indonesian Mokhtasar 


Nabi Isa itu tidak lain hanyalah seorang hamba yang telah Kami kurniakan 
nikmat kepadanya (dengan pangkat Nabi), dan Kami jadikan dia satu contoh 
(kekuasaan kami yang menakjubkan) bagi kaum Bani Israil. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


43:60 
te GAl ANA AK pia Gigi pi Si; 


Dan seandainya Kami berkehendak untuk menghancurkan kalian -wahai Bani 
Adam- nicaya kami hancurkan kalian dan Kami jadikan para Malaikat sebagai 
pengganti kalian di bumi, mereka menyembah Allah dan tidak menyekutukan- 
Nya dengan sesuatu apapun. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan kalaulah kami kehendaki, kami berkuasa melahirkan daripada kamu (wahai 
kaum lelaki): malaikat mengganti kamu (menjalankan urusan) di muka bumi. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


43:61 


an NI TK ET, SIRI F snoa Tn eat AU 
NA aiá hya IA Cai Ga Oia YG Ae Lali lal “Al 


Dan sesunguhnya Isa adalah salah satu tanda dari tanda-tanda hari Kiamat 
besar ketika dia turun pada akhir jaman, maka janganlah engkau ragu tentang 
datangnya hari Kiamat. Dan ikutilah aku pada apa yang aku bawa dari sisi Allah. 
Apa yang aku bawa ini adalah jalan lurus yang tidak ada bengkoknya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesungguhnya Nabi Isa menjadi tanda kedatangan hari kiamat, maka 
janganlah kamu ragu-ragu tentang (hari kiamat) itu, dan turutlah (petunjukKu): 
inilah jalan yang lurus. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


43:62 


3243 


v Ga jas ASI BS Aka 99 


Dan janganlah sampai setan membelokkan kalian dari jalan yang lurus dengan 
kesesatannya dan iming-imingnya, sesungguhnya setan adalah musuh yang 
nyata permusuhannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan janganlah Syaitan menghalang kamu (daripada menurut jalan yang benar): 
sesungguhnya Syaitan itu musuh yang nyata bagi kamu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


13:63 


Kapal A SARA Al Gang ai Sg Akal) Akta 3 JG Ci (jane pa Ul 
“r 


Dan tatkala Isa -'alaihissalām- datang kepada kaumnya dengan bukti-bukti yang 
nyata bahwa dia adalah seorang Rasul, dia berkata kepada mereka, “Aku 
membawa hikmah kepada kalian dari sisi Allah, dan agar aku menjelaskan bagi 
kalian sebagian apa yang kalian perselisihkan dari permasalahan agama kalian. 
Maka bertakwalah kepada Allah dengan menjalankan segala perintah-perintah- 
Nya dan menjauhi segala larangan-larangan-Nya, dan taatilah aku pada apa 
yang aku perintahkan kepada kalian dan yang aku larang kalian darinya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan ketika Nabi Isa datang (kepada kaumnya) dengan membawa keterangan- 
keterangan yang nyata, berkatalah ia: "Sesungguhnya aku datang kepada kamu 
dengan membawa hikmat (ajaran Tuhan), dan untuk menerangkan kepada 
kamu: sebahagian dari (perkara-perkara ugama) yang kamu berselisihan 
padanya. Oleh itu, bertagwalah kamu kepada Allah dan taatlah kepadaku. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


43:64 


n aa 3 


ao ois Ta 25078 osoo wo -A 57? 5 
TE ai hya MA gi SI 0 RAI Ol 


Sesungguhnya Allah adalah Rabbku dan Rabb kalian, tidak ada Rabb lain bagi 
kita selain Dia, maka ikhlaskan ibadah hanya kepada-Nya semata. Tauhid ini 
adalah jalan lurus yang tidak ada bengkoknya.” 


— Indonesian Mokhtasar 


"Sesungguhnya Allah ialah Tuhanku dan Tuhan kamu, maka sembahlah kamu 
akan Dia, inilah jalan yang lurus". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


43:65 


3245 


NO pall Ada Kali Ca alba Gaai iagi Ga SAS AKAN 


Lalu berbagai kelompok Nasrani berselisih pendapat tentang Isa, di antara 
mereka ada yang berkata, dia adalah tuhan, dan ada yang berkata dia adalah 
anak Allah, ada juga yang berkata bahwa dia dan ibunya adalah dua tuhan. 
Maka celakalah bagi orang yang menganiaya dirinya sendiri -karena menyebut 
Isa sebagai tuhan, sebagai anak tuhan atau sebagai satu dari tiga tuhan- dengan 
siksa menyakitkan yang menunggu mereka pada hari Kiamat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kemudian, golongan-golongan (dari kaumnya) itu berselisihan sesama sendiri. 
Maka kecelakaan dan kebinasaanlah bagi orang-orang yang zalim itu, dari 
(paluan) azab seksa yang tidak terperi sakitnya, pada hari pembalasan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


43:66 


TT Dydi Y aag Air ag Ol del YI oai Ja 


Apakah berbagai golongan yang berselisih pendapat tentang Isa itu menunggu 
selain kedatangan hari Kiamat yang datang kepada mereka dengan tiba-tiba 
sementara mereka tidak merasakan kedatangannya? Jika Kiamat telah datang 
sementara mereka masih dalam kekufuran, maka sesungguhnya tempat 
kembali mereka adalah siksa yang pedih. 


— Indonesian Mokhtasar 
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(Mereka yang menentang Nabi Muhammad) tidak ada lagi yang mereka tunggu 
melainkan saat kiamat yang akan datang kepada mereka secara mengejut, dan 
dalam keadaan mereka lalai leka dengan perkara-perkara keduniaan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


43:67 
UV GAH YI jae anal aguang Ina ya 2 YAI 
EA YI 9 Yara pialang d ga SAY 


Orang-orang yang saling berteman dan berkawan dalam kekufuran dan 
kesesatan pada hari Kiamat nanti sebagian dari mereka menjadi musuh dari 
sebagian yang lain, kecuali orang-orang yang bertakwa kepada Allah dengan 
melaksanakan segala perintah-perintah-Nya dan menjauhi segala larangan- 
larangan-Nya, maka ikatan pertemanan mereka abadi, tidak putus. 


— Indonesian Mokhtasar 


Pada hari itu sahabat-sahabat karib: setengahnya akan menjadi musuh kepada 
setengahnya yang lain, kecuali orang-orang yang persahabatannya berdasarkan 
tagwa (iman dan amal soleh). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


13:68 


3247 


TA GAJA AI Ya aga AE HA alan 


Dan Allah berfirman kepada mereka, “Wahai hamba-hamba-Ku! Tidak ada 
ketakutan bagi kalian pada Hari ini tentang apa yang akan kalian hadapi dan 
tidak pula kalian sedih atas harta benda dunia yang kalian tinggalkan. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Mereka - yang bertagwa - itu, diberi penghormatan serta diseru oleh Allah 
Taala dengan firmanNya): "Wahai hamba-hambaku! Pada hari ini kamu tidak 
akan merasai sebarang kebimbangan (dari sesuatu yang tidak baik): dan kamu 
pula tidak akan berdukacita". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


43:69 


NA Salai Iis GG laiale Gaal 


Orang-orang yang membenarkan Al-Qur'an yang diturunkan kepada Rasul 
mereka dan mereka mematuhi Al-Qur'an, menjalankan perintah-perintahnya 
dan menajuhi larangan-larangannya. 


- Indonesian Mokhtasar 


(Mereka itu ialah) orang-orang yang beriman akan ayat-ayat keterangan Kami, 
serta mereka menjadi orang-orang Islam yang taat patuh, 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


43:70 


V Ba NASI pa Al Lal 


Masuklah ke dalam Surga, kalian dan orang-orang yang semisal dengan kalian 
dalam keimanan, bergembira dengan kenikmatan abadi yang kalian temui, tidak 
habis dan tidak terputus. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Mereka diberi sebaik-baik balasan dengan dikatakan kepada mereka): 
"Masuklah kamu ke dalam Syurga bersama-sama isteri-isteri kamu (yang 
beriman), dengan menikmati sepenuh-penuh kegembiraan dan kesenangan". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


43:71 


VI Gaali Ud Abi 3 CASN Mg ASI Anget La Upad 3 Ía AI ya dilana agale ciki 


Para pelayan berkeliling mengedarkan piring-piring emas dan gelas-gelas yang 
tidak ada pegangannya dan di Surga itu terdapat apa yang dinginkan hati dan 
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yang menyedapkan mata bila memandangnya, dan kalian bertempat tinggal di 
dalamnya, tidak akan keluar darinya selamanya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Diedarkan kepada mereka pinggan-pinggan besar dan piala-piala dari emas: dan 
di dalam Syurga itu pula disediakan segala yang diingini oleh nafsu serta di 
pandang indah oleh mata: dan (dikatakan kepada mereka): "Kamu adalah tetap 
kekal di dalamnya". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


43:72 


yy Galak Hit Lag Un gai ya gali Mali abg 


Surga yang disebutkan untuk kalian itu adalah Surga yang Allah berikan untuk 
kalian karena amal perbuatan kalian sebagai anugerah dari-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (dikatakan lagi kepada mereka): "Inilah Syurga yang diberikan kamu 
mewarisinya, disebabkan apa yang kamu telah kerjakan". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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43:73 


Bagi kalian buah-buahan yang banyak, tidak pernah berhenti, darinya kalian 
makan." 


— Indonesian Mokhtasar 


"Kamu beroleh di dalamnya berbagai jenis buah-buahan, untuk kamu makan 
daripadanya". 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


43:74 


VE Ganti aga le Aj 


Sesungguhnya orang-orang yang berbuat dosa dengan melakukan kekufuran 
dan maksiat berada dalam siksa neraka Jahanam pada hari Kiamat, mereka 
tinggal di dalamnya selamanya. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Sesungguhnya orang-orang yang berdosa (dengan kekufurannya), kekal 
selama-lamanya di dalam azab seksa neraka Jahannam. 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


43:75 
Vo Gala dab aag AS AN 


Siksa atas mereka tidak diringankan, dan mereka di dalamnya putus asa dari 
rahmat Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Tidak diringankan azab itu daripada mereka, dan mereka tinggal menderitainya 
dengan berputus asa (daripada mendapat sebarang pertolongan), 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


43:76 
y3 RASA bass si; RARA Lag 


Kami tidak menganiaya mereka saat memasukkan mereka ke dalam neraka, 
akan tetapi mereka sendiri yang menganiaya diri mereka dengan melakukan 
kekufuran. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan tidaklah kami menganiaya mereka, akan tetapi merekalah yang 
menganiaya diri sendiri. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


43:77 
V GASA AK) IG eng Kie aki Ata jja 


Mereka memanggil Malik, malaikat penjaga meraka, sambil berkata, “Wahai 
Malik! Hendaknya Rabbmu mematikan kami agar kami bisa istirahat dari 
siksaan.” Maka Malik menjawab mereka dengan berkata, “Sesungguhnya kalian 
tinggal di dalam siksa selamanya, kalian tidak akan mati dan siksaan tidak akan 
berhenti dari kalian.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan mereka menyeru (ketua malaikat penjaga neraka, dengan berkata): "Wahai 
Malik! Biarlah hendaknya Tuhanmu mematikan kami (kerana kami tidak tahan 
menderita)!" Maalik menjawab: "Sesungguhnya kamu tetap kekal di dalam 
azab!" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3253 


43:78 
VA Ga al MJ Ga gaik in Sl 


Sungguh telah kami datangkan kepada mereka di dunia kebenaran yang tidak 
ada keraguan padanya, akan tetapi sebagian besar dari kalian benci terhadap 
kebenaran. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Bagi menyatakan sebabnya mereka dibiarkan di dalam azab, Allah Taala 
berfirman): "Demi sesungguhnya! Kami telah menyampaikan kebenaran kepada 
kamu (melalui Rasul Kami), akan tetapi kebanyakan kamu (telah 
menentangnya, kerana kamu) tidak suka kepada kebenaran itu". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


43:79 


VA éga yá UM yi Ia al 


Jika mereka melakukan tipu daya terhadap Nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam- 
dan menyiapkan untuknya tipu muslihat yang jahat, maka Kami pasti membuat 
perencanaan yang mengungguli tipu muslihat mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Bahkan mereka (yang kafir) itu telah mengambil keputusan menjalankan satu 
rancangan (hendak membunuh Rasul Kami), maka Kami juga mengambil 
keputusan (menggagalkan rancangan mereka). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


43:80 
Na GSE aga Bg (Aa ag A da Y UI gg Bl 


Ataukah mereka mengira bahwa Kami tidak mendengar rahasia yang mereka 
sembunyikan di dalam hati mereka, atau rahasia yang mereka bicarakan dengan 
bisik-bisik? Bahkan Kami mendengarkan semua itu dan malaikat yang ada di 
hadapannya menuliskan setiap apa yang mereka kerjakan. 


- Indonesian Mokhtasar 


Patutkah mereka menyangka bahawa Kami tidak mendengar apa yang mereka 
sembunyikan (di dalam hati) dan apa yang mereka perkatakan (dengan berbisik) 
sesama sendiri? (Bukan sebagaimana yang mereka sangka) bahkan utusan- 
utusan Kami (malaikat) yang menjaga mereka, ada menulis segala yang mereka 
lakukan. 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


43:81 


3255 


AN Sai J3 GÓ S9 HAN UE Ul É 


Katakan -wahai Rasul- kepada orang-orang yang menasabkan anak perempuan 
untuk Allah, Mahatinggi Allah dari ucapan mereka setinggi-tingginya, “Allah 
tidak memiliki anak, Maha suci Dia dari hal tersebut. Aku adalah orang pertama 
yang menyembah Allah lagi menyucikan-Nya.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah (Wahai Muhammad, kepada mereka yang musyrik itu): "Kalau betul 
Allah yang maha pemurah, mempunyai anak (sebagaimana yang kamu 
dakwakan) maka akulah orang yang awal pertama yang akan menyembah anak 
itu; (tetapi dakwaan kamu itu tidak berasas)!" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


43:82 


AY aAa E AAi G9 oag apal g aa 


Rabb langit dan bumi dan Rabb Arasy terhindar dari segala yang diomongkan 
orang-orang musyrik yang berupa penisbahan sekutu, istri ataupun anak untuk- 
Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Maha Suci Allah Tuhan yang menciptakan langit dan bumi, - tuhan yang 
mempunyai Arasy (yang melambangkan kebesarannya), - (Maha Sucilah la) dari 
apa yang mereka katakan itu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


43:83 


AK Org SA agag Ian AA Dosa j ga gig SA ga 


Maka tinggalkanlah mereka -wahai Rasul- terus tenggelam dalam kebatilan 
yang mereka lakukan dan bermain-main hingga mereka mendapati hari yang 
dijanjikan kepada mereka, lalu mereka mengetahui akibat dari apa yang telah 
mereka lakukan dan menyesal. 


- Indonesian Mokhtasar 


Oleh itu, biarkanlah mereka (wahai Muhammad) tenggelam dalam kesesatan 
mereka dan leka bermain-main (dalam dunia mereka), sehingga mereka 
menemui hari yang dijanjikan kepada mereka (untuk menerima balasan). 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


43:84 
At ai asali GAGAH Sai a AN sa A Sa AS 
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Dan Dia lah -Subhanahu- yang berhak disembah di langit yang dan yang berhak 
disembah di bumi, dan Dia Maha Bijaksana dalam penciptaan-Nya, takdir-Nya 
dan aturan-Nya, Maha Mengetahui atas segala ihwal hamba-hamba-Nya, tidak 
ada sedikitpun dari ihwal mereka yang tersembunyi dari-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (ingatlah), Allah jualah Tuhan yang berhak disembah di langit, dan Dia lah 
Tuhan yang berhak disembah di bumi: dan Dia lah jua Yang Maha Bijaksana, lagi 
Maha Mengetahui. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


43:85 


Ae Sa ajg a Ale Saeg gi Lag Sa Sa A A i ag 


Semakin bertambah kebaikan dan berkah Allah -Subhanahu-, hanya Dia Zat 
yang memiliki kerajaan langit, kerajaan bumi dan yang ada di antara keduanya, 
dan hanya Dia yang mengetahui tentang saat terjadinya hari Kiamat, tidak ada 
selain-Nya yang mengetahuinya serta hanya kepada-Nya kalian akan kembali di 
Akhirat untuk perhitungan amal dan pemberian balasan. 


- Indonesian Mokhtasar 
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Dan Maha Tinggilah Kebesaran Tuhan yang menguasai langit dan bumi serta 
segala yang ada di antara keduanya, dan Dia lah jua yang mengetahui tentang 
(masa datangnya) hari kiamat: dan kepadanyalah kamu semua akan 
dikembalikan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


43:86 


At gali Ag Gal Ig oa YI ai digi ya GP GAN dl V9 


Dan sesembahan yang disembah oleh orang-orang musyrik selain Allah tidak 
bisa memberi syafaat di sisi Allah, kecuali orang yang bersaksi bahwa tidak ada 
tuhan yang berhak disembah selain Allah, dan dia mengerti apa yang 
dipersaksikannya, seperti Isa, Uzair dan malaikat. 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan segala yang mereka sembah yang lain dari Allah, tidak mempunyai 
sebarang kuasa untuk memberikan syafaat pertolongan, kecuali sesiapa yang 
memberi penerangan mengakui kebenaran dengan mentauhidkan Allah, Tuhan 
Yang Sebenar-benarnya secara mereka mengetahuiNya dengan yakin (bukan 
dengan kata-kata orang; maka merekalah yang mungkin diizinkan memberi dan 
mendapat syafaat itu). 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


3259 


43:87 
Av $ SS Aan Gi a Aga OA agila (lg 


Dan jika engkau tanya mereka, siapa yang menciptakan mereka, niscaya 
mereka menjawab, “Kami diciptakan oleh Allah.” Maka bagaimana mereka 
berpaling dari ibadah kepada Allah setelah mereka mengakui hal itu? 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan demi sesungguhnya! Jika engkau (wahai Muhammad) bertanya kepada 
mereka: "Siapakah yang menciptakan mereka?" Sudah tentu mereka akan 
menjawab: "Allah!". (Jika demikian) maka bagaimana mereka rela dipesongkan 
(dari menyembah dan mengesakanNya)? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


43:88 


Ma giai Y A PA 


Dan Dia -Subhānahu- mempunyai pengetahuan tentang keluhan rasul-Nya 
terhadap pendustaan kaumnya, dan ucapannya dalam berkeluh kesah, “Wahai 
Rabb! Sesungguhnya mereka adalah kaum yang tidak beriman kepada risalah 
yang Engkau mengutusku untuk menyampaikannya kepada mereka.” 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan (Dia lah Tuhan yang Mengetahui rayuan Nabi Muhammad) yang berkata: 
Wahai TuhanKu! Sesungguhnya mereka ini adalah satu kaum yang tidak mahu 
beriman (maka terserahlah kepadaMu untuk mengadilinya)!" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


43:89 
A gala dp Js age zá BAH 


Maka berpalinglah dari mereka dan katakan kepada mereka sesuatu sebagai 
balasan atas kejahatan mereka -kejadian ini terjadi di Makkah- niscaya mereka 
akan mengetahui siksa yang akan mereka temui. 


- Indonesian Mokhtasar 


(Tuhan menjawab rayuannya dengan berfirman): "Jika demikian, maka 
janganlah engkau (wahai Muhammad) hiraukan mereka, dan katakanlah: ' 
Selamat tinggalah! ' Kemudian mereka akan mengetahui kelak (akibat 
keingkarannya)! " 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


44:1 
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Ha Mim. Pembahasan tentang huruf-huruf semacam ini sudah ada di awal surah 
Al-Bagarah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Haa, Miim. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


44:2 


y oli GA 


Allah bersumpah dengan Al-Qur`ān yang menjelaskan jalan petunjuk menuju 
kebenaran. 


— Indonesian Mokhtasar 


Demi Al-Quran Kitab yang menerangkan kebenaran. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


44:3 


3262 


CEIST -ê bat KA ana TA 
Y Gaya US Ui) “AS Al AAN UI 


Sesungguhnya Kami menurunkan Al-Qur'an ini pada malam Lailatul Qadar, yaitu 
suatu malam yang mengandung banyak kebaikan, dan sesungguhnya Kami 
menakut-nakuti dengan Al-Qur'an ini. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya Kami telah menurunkan Al-Ouran itu pada malam yang berkat: 
(Kami berbuat demikian) kerana sesungguhnya Kami sentiasa memberi 
peringatan dan amaran (jangan hamba-hamba Kami ditimpa azab). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


44:4 


ph Sa- aA 
- 


t pa al OS Goa ad 


Pada malam itu diperinci setiap urusan yang sudah ditetapkan yang 
berkenaan dengan rezeki, kematian dan lain-lain yang akan diterapkan oleh 
Allah pada tahun itu. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Kami menurunkan Al-Quran pada malam yang tersebut, kerana) pada malam 
yang berkat itu, dijelaskan (kepada malaikat) tiap-tiap perkara yang 
mengandungi hikmat serta tetap berlaku, (tidak berubah atau bertukar). 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


44:5 


o aa Ú Ga dya Nat 


Setiap perkara yang sudah ditetapkan berasal dari sisi Kami, sesungguhnya 
Kami telah mengutus para Rasul. 


- Indonesian Mokhtasar 


laitu perkara-perkara yang terbitnya dari hikmat kebijaksanaan Kami; 
sesungguhnya telah menjadi adat Kami mengutus Rasul. 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


44:6 


v AAA gatal SA AI UG a aah 


Kami mengutus para rasul sebagai rahmat dari Rabbmu -wahai Rasul- untuk 
kaum yang diutusi para Rasul. Sesungguhnya Dia -Subhanahu- Maha Mendengar 
ucapan-ucapan hamba-hamba-Nya, Maha Mengetahui perbuatan-perbuatan 
mereka dan niat-niat mereka, tidak ada sedikitpun dari hal itu yang tersembunyi 
dari-Nya. 
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— Indonesian Mokhtasar 


(Untuk menyampaikan) rahmat dari Tuhanmu (kepada umat manusia): 
sesungguhnya Allah Jualah Yang Maha Mendengar, lagi Maha Mengetahui (akan 
segala keadaan hamba-hambaNya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


44:7 
V éa gá A o kig Lag oa g Sg Cah 


Rabb langit, Rabb bumi dan Rabb yang ada di antara keduanya, jika kalian 
meyakini hal itu, maka berimanlah kepada para Rasul-Ku. 


— Indonesian Mokhtasar 


Tuhan (yang mencipta dan mentadbirkan keadaan) langit dan bumi serta segala 
yang ada di antara keduanya, kalau betul kamu orang-orang yang yakin (akan 
hakikat itu, maka terimalah sahaja apa yang diutuskan kepada kamu). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


44:8 


3265 


A Gi Aula Gang AS” Eyang A HI) AI 


Tidak ada yang berhak disembah selain Dia, Dia menghidupkan dan 
mematikan, selain Dia tidak ada yang bisa menghidupkan dan mematikan, dan 
Dia Rabb kalian dan Rabb bapak-bapak kalian yang terdahulu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Tiada Tuhan yang berhak disembah melainkan Dia; Dia lah Yang menghidupkan 
dan Yang mematikan: (Dia lah jua) Tuhan kamu dan Tuhan datuk nenek kamu 
yang telah lalu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


44:9 
a ogah Bb dah Ga 


Orang-orang musyrik tidak meyakini hal itu, justru mereka meragukannya, 
bermain-main dengan kesesatan yang ada pada mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Mereka tidak meyakini kebenaran yang dijelaskan kepada mereka), bahkan 
mereka masih tenggelam dalam keraguan sambil bermain-main dengan perkara 
ugama. 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


44:10 


'. Cah BE paud Aa cat YA 


Maka tunggulah -wahai Rasul- siksa bagi mereka yang sudah dekat saat langit 
membawa kabut yang jelas terlihat oleh mata mereka karena begitu sakit. 


— Indonesian Mokhtasar 


Oleh itu tunggulah (wahai Muhammad) semasa langit membawa asap kemarau 
yang jelas nyata (yang menyebabkan kebuluran yang dahsyat), 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


44:11 


Ma KA Gaal iá 


Meliputi seluruh kaummu. Dan dikatakan kepada mereka, “Siksa yang menimpa 
kalian ini adalah siksa yang menyakitkan.” 


— Indonesian Mokhtasar 
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Yang akan menimpa seluruh keadaan manusia (yang kafir itu, sehingga mereka 
akan berkata: "Ini adalah azab yang sungguh menyakitkan". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


44:12 
1Y gaga Új ohal ús caii ós 


Maka mereka memohon dengan merendahkan diri kepada Rabb mereka seraya 
berkata, “Wahai Rabb kami! Singkirkan dari kami siksa yang Engkau kirim 
kepada kami, sesungguhnya kami akan beriman kepada-Mu dan kepada rasul- 
Mu jika Engkau menyingkirkannya dari kami.” 


— Indonesian Mokhtasar 


(Pada saat itu mereka akan merayu dengan berkata): "Wahai Tuhan kami! 
Hapuskanlah azab ini dari kami, sesungguhnya kami akan beriman!". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


44:13 


yp b sp a o otga AR ya aag TT 
Casa Jaag Ae g SA agi Ul 
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Bagaimana mungkin mereka mengambil pelajaran dan kembali kepada Rabb 
mereka padahal telah datang kepada mereka seorang Rasul yang jelas 
kerasulannya dan mereka mengetahui kejujuran dan amanahnya? 


— Indonesian Mokhtasar 


Bagaimana mereka dapat beringat (menyempurnakan janji mereka hendak 
beriman itu)? Pada hal mereka telah pun didatangi seorang Rasul yang memberi 
keterangan-keterangan (yang cukup untuk mereka beriman)! 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


44:14 


1E Oia ala olig dis | alga Ai 


Kemudian mereka berpaling dari keimanan terhadapnya dan berkata tentang 
dia, “Dia adalah seorang yang mendapatkan ilmu yang diajarkan oleh orang lain, 
dan bukan seorang rasul.” Dan mereka berkata tentang dia, “Dia adalah orang 
gila.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Sekalipun demikian, mereka juga berpaling ingkar daripada menerima 
keterangannya sambil berkata (sesama sendiri): "Dia seorang yang diajar (oleh 
bangsa asing), dia juga seorang yang gila!" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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44:15 
1o gale ASI) DUA Sa | sad Ój 


Sesungguhnya saat Kami memalingkan siksa dari kalian sedikit saja, kalian 
kembali kepada kekufuran dan pendustaan kalian. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya (kalaulah) kami hapuskan azab itu barang sedikitpun, sudah 
tentu kamu akan kembali (kufur ingkar). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


44:16 
yi ô A új GK Adi ai “jak ú as 


Maka tunggulah mereka -wahai Rasul- pada hari saat Kami menghantam orang- 
orang kafir dengan hantaman yang besar yaitu di perang Badar. Sesungguhnya 
Kami membalas mereka karena kekufuran mereka kepada Allah dan 
pendustaan mereka kepada rasul-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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(Ingatlah! Kalau kamu ulangi keingkaran kamu, kamu akan dibinasakan) semasa 
Kami timpakan (kamu dengan) paluan yang besar (dari pihak lawan kamu): 
sesungguhnya Kami tetap akan menyeksa (dengan azab yang seberat-beratnya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


44:17 
1V An Jag aala CGEA Ah agti LS NG O 


Dan telah Kami uji kaum Fir'aun sebelum mereka, dan telah datang kepada 
mereka seorang utusan yang mulia dari sisi Allah, mengajak mereka untuk 
mentauhidkan Allah dan menyembah-Nya, yaitu Musa -'alaihissalam-. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan demi Sesungguhnya! Sebelum mereka, Kami telah menguji kaum Firaun, 
dan merekapun telah didatangi oleh seorang Rasul (Nabi Musa) Yang mulia, - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


44:18 


YA Gaal skg ASI al abi dls AA) Iga Gl 
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Musa berkata kepada Fir'aun dan kaumnya, “Serahkan padaku Bani Israil, 
mereka adalah hamba-hamba Allah, kalian tidak berhak untuk memperbudak 
mereka, sesungguhnya aku adalah utusan Allah, yang dipercaya atas apa yang 
diperintahkan kepadaku untuk aku sampaikan kepada kalian, tidak aku kurangi 
sedikitpun darinya dan tidak pula aku tambahi sedikitpun.” 


— Indonesian Mokhtasar 


(Yang memberitahu kepada mereka dengan katanya): Berikanlah kepadaku 
wahai hamba-hamba Allah (apa-apa yang menandakan kamu menerima 
kerasulanku): sesungguhnya aku ini seorang Rasul yang amanah, yang diutuskan 
kepada kamu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


44:19 
VA Ga Olly akal A AS Is Y cjg 


Dan janganlah kalian takabur kepada Allah dengan tidak menyembah-Nya dan 
sombong kepada hamba-hamba-Nya, sesungguhnya aku datang kepadamu 
dengan membawa hujah yang jelas. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Dan janganlah kamu berlaku sombong takbur terhadap Allah: sesungguhnya 
aku ada membawa kepada kamu mukjizat yang jelas nyata. 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


44:20 


Ye OA Ul ASI an SSS ala 


Dan sesungguhnya aku berlindung kepada Rabbku dan Rabb kalian dari 
tindakan kalian untuk membunuhku dengan merajamku dengan batu. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Dan sesungguhnya aku telah memohon perlindungan kepada Tuhanku dan 
Tuhan kamu, daripada kamu merejam (atau menyakiti) daku. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


44:21 
YA Osifeth Mi 


Jika kalian tidak percaya pada apa yang aku bawa maka tinggalkanlah aku dan 


janganlah kalian memperlakukanku dengan buruk. 


— Indonesian Mokhtasar 
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"Dan sekiranya kamu tidak juga mahu berimankan kerasulanku, maka 
putuskanlah perhubungan kamu denganku (janganlah mengganggu daku)." 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


44:22 


tY Gaia A GK ea 


Maka Musa -'alaihissalam- berdoa kepada Rabbnya, “Sesungguhnya mereka itu 
-Fir'aun dan para pembesarnya- adalah kaum yang berdosa, pantas untuk 
disegerakan siksa bagi mereka.” 


— Indonesian Mokhtasar 


(Setelah Nabi Musa berputus asa daripada iman mereka), maka ia pun merayu 
kepada Tuhannya lalu berkata: "Sesungguhnya orang-orang ini adalah kaum 
yang berdosa, (yang telah sebati dengan kekufurannya, dan berhaklah mereka 
menerima balasan yang seburuk-buruknya)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


44:23 


YA Sa aj Sa jala 
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Maka Allah memerintahkan Musa agar pergi bersama kaumnya pada malam 
hari, dan mengabarkan kepadanya bahwa Fir'aun dan kaumnya akan 
mengikutinya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Lalu (diperintahkan kepadanya): "Bawalah hamba-hambaku (pengikut- 
pengikutmu) keluar pada waktu malam, kerana sesungguhnya kamu akan 
dikejar (oleh Firaun dan orang-orangnya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


44:24 


38 2.3 


V4 aAA NA RN GRI Adi ag 


Dan Allah memerintahkan kepadanya apabila dia dan Bani Israil telah 
menyeberangi laut agar membiarkan laut itu tetap terbelah sebagaimana 
semula, sesungguhnya Fir'aun dan kaumnya adalah tentara yang hancur dengan 
ditenggelamkan ke dalam laut. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Dan tinggalkanlah laut itu dalam keadaan tenang - terbelah, kerana 
sesungguhnya mereka (yang mengejarmu itu) ialah tentera yang akan 
ditenggelamkan (sehingga binasa)". 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


44:25 


Pee NA na Aa OA 
YO ggg SNN oa ESA AS 


Betapa banyak Fir'aun dan kaumnya meninggalkan taman-taman dan mata air 
yang mengalir. 


— Indonesian Mokhtasar 


Banyak sungguh kebun-kebun dan matair, mereka tinggalkan, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


44:26 


YA Bs Aka Bad) 


Dan betapa banyak mereka meninggalkan kebun-kebun dan tempat-tempat 
yang indah. 


- Indonesian Mokhtasar 
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Dan juga berbagai jenis tanaman serta tempat-tempat kediaman yang indah - 
mulia, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


44:27 


z E E EE 
YV Ong Lab | sil iaig 


Serta betapa banyak mereka meninggalkan kehidupan bersenang-senang yang 
sebelumnya mereka nikmati. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan juga kemewahan hidup, yang mereka sekian lama menikmatinya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


44:28 


a a 
YA gåt Lagi agan 


Demikianlah yang terjadi pada mereka sebagaimana yang diceritakan kepada 
kalian, dan Kami wariskan seluruh taman-taman, mata air, kebun-kebun dan 
tempat-tempat indah kepada kaum yang lain, yaitu Bani Israil. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Demikianlah keadaannya (hukum Kami ke atas orang-orang yang derhaka); dan 
Kami jadikan semua peninggalan Firaun dan orang-orangnya: milik kaum yang 
lain (kaum Bani Israil). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


44:29 


YA Gajah Doi Lag Ca II slaid ia ý Lah 


Maka langit dan bumi tidak menangisi Fir'aun dan kaumnya tatkala mereka 
tenggelam, dan mereka tidak mendapatkan lagi kesempatan untuk bertobat. 


- Indonesian Mokhtasar 


Mereka (ketika dibinasakan) itu tidak ditangisi oleh langit dan bumi (atau 
penduduk keduanya) dan mereka pula tidak diberi tempoh lagi. 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


44:30 


3278 


Dan sesungguhnya Kami telah menyelamatkan Bani Israil dari siksa yang 
menghinakan, yaitu tatkala Fir'aun dan kaumnya membunuh anak-anak lelaki 
mereka dan membiarkan hidup anak-anak perempuan mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan demi sesungguhnya! Kami telah selamatkan kaum Bani Israil, dari azab 
yang menghina, - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


44:31 


Py Cipali Ga UNS GS AI) OP oa 


Kami telah menyelamatkan mereka dari siksa Fir'aun, karena sesungguhnya ia 
adalah orang yang sombong dan melanggar perintah dan agama Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dari penindasan Firaun, sesungguhnya ia adalah seorang yang sombong takbur 
lagi terbilang dari orang-orang yang melampaui batas (dalam keganasan dan 
kekejamannya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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44:32 
rY Oni gle gie MA ig 


Dan Kami telah memilih Bani Israil berdasarkan pengetahuan Kami atas manusia 


pada jaman mereka karena banyaknya para Nabi dari kalangan mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan demi sesungguhnya! Kami telah memilih mereka dengan berdasarkan 
pengetahuan (Kami) - menjadi lebih pangkatnya dari penduduk dunia (pada 
zaman itu), 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


44:33 


PP Ted AG aai a SUH A an BA 
Casa Da A a SA Ga agile g 


Dan Kami telah berikan kepada mereka dari mukjizat-mukjizat yang Kami 
berikan guna menguatkan Musa dengannya, yang padanya terdapat 
kenikmatan yang nyata, seperti makanan manna, salwa dan lainnya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan Kami berikan kepada mereka (melalui Nabi Musa) berbagai mukjizat yang 
mengandungi ujian yang jelas nyata (untuk melahirkan sikap mereka). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


44:34 
re giii SIS UI 


Sesungguhnya orang-orang musyrik yang pendusta benar-benar berkata untuk 
mengingkari adanya kebangkitan, 


— Indonesian Mokhtasar 


(Berbalik kepada kisah kaum musyrik penduduk Makkah, Allah berfirman): 
"Sesungguhnya mereka ini akan berkata (kepadamu - wahai Muhammad dan 
kepada pengikut-pengikutmu): 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


44:35 


YO daya GAS Lag AN AY A Ol 
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“Tidak ada kematian selain kematian kami di dunia ini, dan tidak ada 
kehidupan setelahnya, dan tidaklah kami akan dibangkitkan setelah kematian 
ini. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Mati, hanyalah mati kita yang pertama (di dunia), dan kita tidak sekali-kali 
akan dibangkitkan hidup lagi (sesudah itu): 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


44:36 
Ty ala Ai o GGG Lia 


Maka datangkanlah olehmu -wahai Muhammad- beserta para pengikutmu yang 
bersamamu, bapak-bapak kami yang telah mati dalam keadaan hidup jika kalian 
adalah orang-orang yang benar dalam seruan kalian bahwa Allah akan 
menghidupkan orang-orang yang sudah mati untuk perhitungan amal 
perbuatan dan pembalasan.” 


— Indonesian Mokhtasar 


"(Jika tidak) maka bawakanlah datuk nenek kami (yang telah mati) kalau betul 
kamu orang-orang yang benar!" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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44:37 


PV Giaa IS AAN ALUR" Ag ca Gili AE A pl Ga A 


Apakah orang-orang musyrik yang mendustakanmu itu -wahai Rasul- lebih kuat 
dan lebih bertahan, ataukah kaum Tubba' dan orang-orang sebelum mereka 
seperti kaum 'Ad dan Samud, Kami telah menghancurkan mereka semua, 
sesungguhnya mereka itu kaum yang berdosa. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Mengapa mereka masih berdegil dalam kekufurannya?) Adakah mereka yang 
lebih kekuatan dan kehandalannya atau kaum "Tubba'" dan orang-orang yang 
terdahulu dari mereka? Orang-orang itu semuanya Kami telah binasakan, 
kerana sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang berdosa. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


44:38 
YA Gas Lagi Lag GAJI agaa AA Lag 


Dan tidaklah Kami menciptakan langit, bumi dan apa yang ada di antara 
keduanya dengan main-main dalam menciptakannya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan tidaklah Kami menciptakan langit dan bumi serta segala yang ada di antara 
keduanya, secara main-main: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


44:39 
ra Gugatan YAA JA Gg Galih Y) Lagi La 


Dan tidaklah Kami menciptakan langit dan bumi kecuali dengan hikmah yang 
tinggi, akan tetapi kebanyakan dari orang-orang musyrik tidak mengetahui hal 
itu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Tidaklah Kami menciptakan keduanya (serta segala yang ada di antaranya) 
melainkan kerana menzahirkan perkara-perkara yang benar: akan tetapi 
kebanyakan mereka tidak mengetahui (hakikat itu). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


44:40 
PAN AS Ag Ban Ji ai P & 
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Sesungguhnya hari Kiamat saat untuk Allah memisahkan di antara para hamba- 
Nya merupakan waktu yang dijanjikan kepada seluruh makhluk, Allah 
mengumpulkan mereka semua pada hari Kiamat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya hari pemutusan hukum untuk memberi balasan, ialah masa 
untuk mereka semua berhimpun, - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


44:41 


AER 


Yaitu hari di saat seorang kerabat tidak bisa memberi manfaat kepada 
kerabatnya dan seorang teman tidak bisa memberi manfaat kepada temannya 
dan mereka tidak bisa menahan dari siksa Allah, karena kekuasaan pada Hari itu 
hanya milik Allah, tidak ada seorangpun yang bisa mengaku sebagai pemiliknya. 


— Indonesian Mokhtasar 


laitu hari seseorang kerabat atau sahabat karib tidak dapat memberikan 
sebarang perlindungan kepada seseorang kerabat atau sahabat karibnya, dan 
mereka pula tidak akan diberikan pertolongan (untuk menghapuskan azab itu), 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3285 


44:42 
EY Asa Gagal ga i i aa oa Y) 


Kecuali orang yang mendapat rahmat Allah dari kalangan manusia, maka dia 
bisa mendapat manfaat dari amal saleh yang telah dikerjakannya. 
Sesungguhnya Allah Maha Perkasa, tidak ada seorang pun yang mengalahkan- 
Nya, dan Maha Penyayang terhadap hamba-hamba-Nya yang bertobat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kecuali orang yang telah diberi rahmat oleh Allah; sesungguhnya Allah jualah 
yang Maha Kuasa, lagi Maha Mengasihani. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


44:43 


EY a ÁS Cga ój 


Sesungguhnya pohon Zaggum yang ditumbuhkan Allah di dasar neraka Jahim, 


— Indonesian Mokhtasar 
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(Ingatlah), sesungguhnya pokok Zaggum, - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


44:44 
t£ asi dah 


adalah makanan bagi orang yang banyak berbuat dosa, ia makan dari buahnya 
yang menjijikkan. 


- Indonesian Mokhtasar 


(Buahnya) menjadi makanan bagi orang yang berdosa (dalam neraka). 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


44:45 
to Gala a Jali 


Seperti minyak hitam yang mendidih di dalam perut mereka karena sangat 
amat panas. 


- Indonesian Mokhtasar 
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(Makanan ini pula panas) seperti tembaga cair, mendidih dalam perut, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


44:46 
£1 amal i ras 


Sebagaimana mendidihnya air di titik puncak panas. 


— Indonesian Mokhtasar 


Seperti mendidihnya air yang meluap-luap panasnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


44:47 
EV magi pigu a Sg 


Dan dikatakan kepada Zabaniyah, malaikat penjaga Neraka, “Ambillah ia dan 
seretlah ia secara paksa dan keras ke tengah-tengah Neraka Jahim. 


— Indonesian Mokhtasar 
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(Lalu diperintahkan kepada malaikat penjaga neraka): "Renggutlah orang yang 
berdosa itu dan seretlah dia ke tengah-tengah neraka. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


44:48 


EA paid Sa ya Gaga | ga Ai 


Kemudian tuangkan ke atas kepala orang yang sedang diazab ini air yang panas, 
sehingga ia tidak terlepas dari siksa.” 


— Indonesian Mokhtasar 


"Kemudian curahkanlah di atas kepalanya - azab seksa - dari air panas yang 
menggelegak". 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


44:49 
ta Ani a Aa 33 
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Dan dikatakan kepadanya sebagai hinaan “Rasakan siksa yang pedih ini, 
sesungguhnya engkau adalah orang perkasa yang kedudukanmu tidak ada yang 
melawan dan mulia di kalangan kaummu. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Serta dikatakan kepadanya secara mengejek): "Rasalah azab seksa, sebenarnya 
engkau adalah orang yang berpengaruh dan terhormat (dalam kalangan 
masyarakatmu)" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


44:50 


o. Gg CA abi La IA GI 


Sesungguhnya siksa ini adalah yang kalian ragukan terjadinya pada hari 
Kiamat, maka telah hilang keraguan dari kalian dengan melihatnya langsung.” 


— Indonesian Mokhtasar 


(Kemudian dikatakan kepada ahli neraka umumnya): "Sesungguhnya inilah dia 
(azab seksa) yang kamu dahulu ragu-ragu terhadapnya!" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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44:51 


aj Cal ala å oal y 


Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa kepada Rabb mereka dengan 
menjalankan segala perintah-perintah-Nya dan menjauhi segala larangan- 
larangan-Nya berada di tempat terhormat, aman dari setiap hal yang tidak 
disukai yang menimpa mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya orang-orang yang bertaqwa (akan ditempatkan) di tempat 
tinggal yang aman sentosa. - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


44:52 


or Ma a 
VISI la À 


Berada di taman-taman dan mata air yang mengalir. 


— Indonesian Mokhtasar 


la itu di dalam beberapa taman Syurga, dengan matair-matair terpancar 
padanya, 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


44:53 


oY Sala Gokil Gaai Ca O gatal) 


Di Surga mereka mengenakan sutera yang tipis dan sutera yang tebal, masing- 
masing saling berhadap-hadapan dan tidak seorang pun dari mereka yang 
melihat tengkuk orang lainnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka memakai pakaian dari kain sutera yang halus dan kain sutera tebal yang 
bersulam; (mereka duduk di tempat perhimpunan) sentiasa berhadap-hadapan 
(di atas pelamin masing-masing). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


44:54 


) 
f 3 AO BI ATA 
ot S aa AKN II MAS 


Sebagaimana mereka telah Kami muliakan dengan hal-hal yang telah 
disebutkan itu, mereka Kami nikahkan dengan bidadari-bidadari yang rupawan, 


3292 


bermata lebar dengan putih bola matanya sangat putih dan hitamnya pun 
sangat hitam. 


— Indonesian Mokhtasar 


Demikianlah keadaannya: dan Kami jadikan kawan teman mereka bidadari- 
bidadari yang putih melepak, lagi luas cantik matanya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


44:55 


Mereka memanggil pelayan-pelayan mereka agar membawakan semua buah- 
buahan yang mereka inginkan, dan mereka merasa aman dari habisnya buah- 
buahan itu maupun dari bahayanya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka meminta - di dalam Syurga itu - tiap-tiap jenis buah-buahan (yang 
mereka ingini), dalam keadaan aman sentosa. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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44:56 
or maij oie AN A5 gali Sa YA GA 


Mereka kekal di dalamnya, tidak merasakan kematian di dalamnya kecuali 
kematian pertama di kehidupan dunia dan Rabb mereka menjaga mereka dari 
siksa Neraka. 


- Indonesian Mokhtasar 


Mereka tidak merasai kematian dalam Syurga itu selain daripada mati yang 
mereka rasai (di dunia) dahulu; dan Allah selamatkan mereka dari azab neraka; 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


44:57 
ov paali Sa gh adtago pa a 


Sebagai anugerah dan kebaikan dari Rabbmu -wahai Rasul- untuk mereka. Hal 
tersebut -yaitu dimasukkannya mereka ke dalam Surga dan selamat dari 
Neraka- adalah kemenangan besar yang tidak ada kemenangan lain yang 
menandinginya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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(Mereka diberikan semuanya itu) sebagai limpah kurnia dari Tuhanmu (wahai 
Muhammad); yang demikian itulah kemenangan yang besar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


44:58 


Maka sesungguhnya Kami memudahkan Al-Qur'an ini dan Kami gampangkan 
dengan diturunkannya dalam lisan Arabmu -wahai Rasul- agar mereka 
mengambil pelajaran. 


- Indonesian Mokhtasar 


Maka sesungguhnya tujuan Kami memudahkan Al-Quran dengan bahasamu 
(wahai Muhammad), ialah supaya mereka (yang memahaminya) beringat dan 
insaf (untuk beriman dan mematuhinya). 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


44:59 


dana o 


OA Gai yA gal cak Ó 
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Maka tunggulah pertolonganmu dan kehancuran mereka, sesungguhnya 
mereka menunggu kehancuranmu. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Kiranya mereka tidak berbuat demikian) maka tunggulah (wahai Muhammad 
akan kesudahan mereka), sesungguhnya mereka juga menunggu (akan 
kesudahanmu). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


45:1 


Via 


Ha Mim. Pembahasan tentang huruf-huruf semacam ini sudah ada di awal surah 
Al-Bagarah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Haa, Miim. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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45:2 
Y asa Saad A Ga cal Jay 


Kitab ini diturunkan dari Allah Yang Maha Perkasa yang tidak ada seorangpun 
yang mampu mengalahkan-Nya dan Maha Bijaksana dalam penciptaan-Nya, 
kekuasaan-Nya dan pengaturan-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Turunnya Al-Ouran ini, dari Allah Yang Maha Kuasa, lagi Maha Bijaksana. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


45:3 


Y éil ELIA GAN aga AO 


Sesungguhnya di langit dan bumi benar-benar terdapat bukti-bukti kekuasaan 
Allah dan keesaan-Nya bagi orang-orang yang beriman, karena merekalah yang 
mengambil pelajaran dari tanda-tanda itu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya pada langit dan bumi terdapat tanda-tanda (yang membuktikan 
kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang beriman. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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45:4 


t Gagah Ajal igs ASIA oya Eig Lag akal A3 


Dan di dalam penciptaan kalian -wahai manusia- mulai dari air mani, 
kemudian dari segumpal darah, kemudian dari segumpal daging, dan dalam 
penciptaan hewan-hewan melata yang disebarkan Allah, yang melata di atas 
bumi, terdapat bukti-bukti keesaan Allah bagi orang-orang yang meyakini 
bahwa Allah adalah Pencipta. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan pada kejadian diri kamu sendiri, serta (pada kejadian) segala binatang yang 
dibiakkanNya, terdapat juga tanda-tanda (yang membuktikan kekuasaan Allah) 
bagi orang-orang yang meyakininya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


45:5 


mai ci jang aja dah Gi d3 GAM (339 ya slam Ga AT Ojil Lag ANG Jali ALAH 
g 4 re eoa? LEPTE # - 
o Galian aga cils 


Dan di dalam pergantian siang dan malam, di dalam hujan yang diturunkan 
Allah dari langit lalu dengannya Allah menghidupkan bumi, dengan 
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menghidupkan tumbuh-tumbuhan setelah sebelumnya berupa tanah mati, 
tidak ada tumbuh-tumbuhan padanya, dan di dalam perkisaran angin dengan 
mendatangkannya sesekali dari satu arah dan sesekali dari arah yang lain agar 
engkau mendapat manfaat, terdapat bukti-bukti bagi orang-orang yang berakal, 
lalu dengannya mereka menjadikan dalil atas keesaan Allah dan kekuasaan-Nya 
untuk membangkitkan serta kekuasaan-Nya atas segala sesuatu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (pada) pertukaran malam dan siang silih berganti, dan juga (pada) rezeki 
yang diturunkan oleh Allah dari langit, lalu Ia hidupkan dengannya tumbuh- 
tumbuhan di bumi sesudah matinya, serta (pada) peredaran angin, (semuanya 
itu mengandungi) tanda-tanda (yang membuktikan keesaan Allah, 
kekuasaanNya, kebijaksanaanNya, serta keluasan rahmatNya) bagi kaum yang 
mahu menggunakan akal fikiran. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


45:6 


Pagi ALA dl ag daa GUS all Ole ais dai igis ai 


Tanda-tanda dan petunjuk-petunjuk ini Kami bacakan kepadamu -wahai Rasul- 
dengan sebenarnya. Apabila mereka tidak beriman kepada firman Allah yang 
diturunkan kepada hamba-Nya dan kepada kebenaran hujahnya, maka kepada 
perkataan mana lagi sesudah firman Allah itu mereka akan beriman? Maka 
kepada hujah yang mana lagi sesudah hujah itu mereka akan percaya? 


— Indonesian Mokhtasar 
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Itulah ayat-ayat penerangan Allah yang kami bacakan kepadamu (wahai 
Muhammad) kerana menegakkan kebenaran: maka dengan perkataan yang 
manakah lagi mereka hendak beriman, sesudah penerangan Allah dan tanda- 
tanda kekuasaanNya (mereka tidak mahu memahami dan menelitinya)? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


45:7 
v agi eni OK Ong 


Siksa dari Allah dan kehancuranlah bagi setiap pendusta dan pendosa yang 
banyak. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kecelakaanlah bagi tiap-tiap pendusta yang berdosa, - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


45:8 
eho a totp kan oo oh kaya ga Bo a ah peta ia AP uga 20 - 
A al) calda 0 yang Yaa Al SIS Laa pai pi dala (AS Al Ss Wawa 
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Orang kafir itu mendengar ayat-ayat Allah di dalam Al-Qur'an dibacakan 
kepadanya, kemudian ia tetap dengan kekufuran dan kemaksiatan yang 
sebelumnya, merasa dirinya tinggi untuk mengikuti kebenaran seakan-akan ia 
belum pernah mendengar ayat-ayat yang dibacakan kepadanya, maka berilah 
kabar kepadanya -wahai Rasul- dengan keburukan di Akhiratnya, yaitu siksa 
pedih yang menunggunya di sana. 


— Indonesian Mokhtasar 


Yang mendengar ayat-ayat penerangan Allah sentiasa dibacakan kepadanya, 
kemudian dia terus berlagak sombong (enggan menerimanya), seolah-olah ia 
tidak mendengarnya, oleh itu gembirakanlah dia dengan azab seksa yang tidak 
terperi sakitnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


45:9 
HB KI SI Arti 2AA AINI 2n oe II AU TA Na 
q Gaga a ata Sigi g Bi i e Ga ale ig 


Dan jika sampai kepadanya sesuatu dari Al-Qur`ān maka ia menjadikannya 
bahan olok-olokan. Orang-orang yang mengolok-olok Al-Qur`ān itu akan 
mendapatkan siksa yang menghinakan pada hari Kiamat. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan apabila sampai ke pengetahuannya sesuatu dari ayat-ayat penerangan 
Kami, ia menjadikannya ejek-ejekan: mereka yang demikian keadaannya, akan 
beroleh azab yang menghina. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


45:10 


AET 


Di hadapannya terdapat neraka Jahanam yang menunggunya di Akhirat. Harta 
benda yang mereka dapatkan tidak berguna bagi mereka sedikitpun untuk 
mencegah dari siksa Allah, dan berhala-berhala yang mereka jadikan sebagai 
sesembahan di samping Allah tidak mampu menghalangi mereka sedikitpun 
dari siksa Allah, dan bagi mereka siksa yang besar pada hari Kiamat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Di hadapan mereka (di akhirat kelak) ada neraka Jahannam (yang disediakan 
untuk mereka), dan apa jua yang mereka usahakan, tidak dapat menyelematkan 
mereka sedikit pun; demikian juga yang mereka sembah atau puja selain Allah, 
tidak dapat memberikan sebarang perlindungan; dan (kesudahannya) mereka 
akan beroleh azab seksa yang besar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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45:11 


YA Aa jay oa BIS Ap ago aa ai Geli” Ga ISA 


Kitab yang Kami turunkan kepada Rasul Kami Muhammad ini memberi petunjuk 
kepada jalan kebenaran, dan bagi orang-orang yang kafir terhadap ayat-ayat 
Rabb mereka yang diturunkan kepada Rasul-Nya ada siksa yang buruk dan 
menyakitkan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Al-Ouran ini ialah hidayah petunjuk yang cukup lengkap: dan orang-orang yang 
kufur ingkar akan ayat-ayat penerangan Tuhannya, mereka akan beroleh azab 
dari jenis azab seksa yang tidak terperi sakitnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


45:12 
Y Gn la Ah aa ala aad GA SA Sa aii i 


Hanya Allah sendiri yang menundukkan lautan untuk kalian -wahai manusia- 
agar kapal-kapal bisa berjalan di atasnya dengan perintah-Nya, agar kalian 
mencari anugerah Allah dengan berbagai pekerjaan yang diperbolehkan dan 
agar kalian mensyukuri nikmat Allah atas kalian. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Allah yang memudahkan laut bagi kegunaan kamu, supaya kapal-kapal belayar 
padanya dengan perintahNya, dan supaya kamu mencari rezeki dari limpah 
kurniaNya, dan juga supaya kamu bersyukur. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


45:13 


; a TAR e 23 okie ago a a gya BA 
VI dgan Aya GA ak UI Alia aa OAT A Lag Sa A a Ang 


Dan Allah -Subhānahu- menundukkan bagi kalian apa yang ada di langit berupa 
matahari, bulan dan bintang-bintang, dan apa yang ada di bumi berupa sungai- 
sungai, pepohonan, langit-langit dan lain-lain. Sesungguhnya dalam hal 
ditundukkannya semua itu untuk kalian benar-benar terdapat bukti-bukti atas 
kekuasaan Allah dan keesaan-Nya bagi orang-orang yang berfikir tentang ayat- 
ayatnya dan mengambil pelajaran darinya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan la memudahkan untuk (faedah dan kegunaan) kamu, segala yang ada di 
langit dan yang ada di bumi, (sebagai rahmat pemberian) daripadaNya; 
sesungguhnya semuanya itu mengandungi tanda-tanda (yang membuktikan 
kemurahan dan kekuasaanNya) bagi kaum yang memikirkannya dengan teliti. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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45:14 


NA Gap Del Lag Lag JAN di AI BRA Get Kajian loiale A J 


Katakanlah -wahai Rasul- kepada orang-orang yang beriman kepada Allah dan 
membenarkan rasul-Nya, “Maafkanlah orang-orang yang berbuat jahat kepada 
kalian dari kalangan orang-orang kafir yang tidak menghendaki pahala dari 
Allah dan tidak takut kepada siksa-Nya, karena Allah akan memberi balasan 
kepada masing-masing orang-orang beriman yang bersabar dan orang-orang 
kafir yang melampaui batas karena perbuatan yang telah mereka lakukan di 
dunia. 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah (wahai Muhammad) kepada orang-orang yang beriman: hendaklah 
mereka memaafkan (kejahatan dan gangguan) orang-orang yang tidak menaruh 
ingatan kepada hari-hari (pembalasan yang telah ditentukan) Allah: (disuruh 
berbuat demikian), kerana Allah akan memberi kepada satu-satu puak: balasan 
yang patut dengan apa yang mereka telah usahakan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


45:15 


o Gak po oh th ih Bag Mudi ii Jé da 


Barangsiapa mengerjakan amal saleh maka akibat dari amal saleh itu untuknya, 
Allah tidak butuh amalnya. Dan barangsiapa mengerjakan perbuatan buruk 
maka akibat dari perbuatan buruknya itu mejadi siksaan baginya, keburukan 
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amalnya itu tidak membahayakan bagi Allah. Kemudian hanya kepada Kami 
sajalah kalian akan kembali di Akhirat agar Kami membalas masing-masing 
sesuai dengan haknya. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Tiap-tiap balasan berdasarkan kaedah): Sesiapa yang mengerjakan amal soleh, 
maka faedahnya akan terpulang kepada dirinya sendiri: dan sesiapa yang 
berbuat kejahatan, maka bahayanya akan menimpa dirinya sendiri: kemudian 
kamu akan dikembalikan kepada Tuhan kamu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


45:16 
11 Gali ie Aina ogh ya apioa Sg AKAN AN Jae Jl Gek LAN SN 


Dan Kami telah memberikan Taurat kepada Bani Israil dan memberi kaputusan 
di antara manusia dengan hukumnya, dan Kami jadikan sebagian besar para 
nabi dari kalangan mereka, dari keturunan Ibrahim -'alaihissalam-. Dan Kami 
telah memberikan rezeki kepada mereka dari berbagai macam rezeki yang baik 
dan Kami berikan mereka kelebihan di atas seluruh manusia pada jaman 
mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan demi sesungguhnya, Kami telah memberi kepada Bani Israil Kitab Taurat, 
dan pangkat kehakiman serta pangkat kenabian: dan Kami telah kurniakan 
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mereka benda-benda yang baik-baik, serta Kami lebihkan (nenek moyang) 
mereka di atas orang-orang yang ada pada zamannya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


45:17 


a Ro- E E E E A N GA E E Te g-ia? a-t of gu el Ing 
AH Pena an El) Ol aga aka alali ah ga La ang Ca YI Naila UB” AYI Ga Gl ale 
YY SAS dah | gl Las Anal 


Dan Kami telah memberikan kepada mereka bukti-bukti yang memperjelas 
kebenaran dari kebatilan, dan tidaklah mereka berselisih kecuali setelah 
tegaknya hujah (bukti kebenaran) atas mereka dengan diutusnya Nabi kita 
Muhammad -sallallahu "alaihi wa sallam-. Dan tidak ada yang menarik mereka 
kepada perselisihan ini kecuali kedengkian sebagian kepada sebagian yang lain 
karena tamak terhadap kekuasaan dan kedudukan. Sesungguhnya Rabbmu - 
Wahai Rasul- memberi keputusan di antara mereka pada hari Kiamat tentang 
apa yang mereka perselisihkan di dunia hingga jelaslah siapa yang benar dan 
siapa yang salah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan lagi Kami telah berikan mereka keterangan-keterangan yang jelas nyata 
mengenai perkara ugama; maka mereka tidak berselisihan (dalam perkara 
ugama itu) melainkan setelah sampai kepada mereka ajaran-ajaran yang 
memberi mereka mengetahui (apa yang baik dan yang sebaliknya: berlakunya 
yang demikian) kerana hasad dengki yang ada dalam kalangan mereka. 
Sesungguhnya Tuhanmu akan menghukum di antara mereka pada hari kiamat 
tentang apa yang mereka perselisihkan itu. 


3307 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


45:18 
KTP o baga ae TAK OT Lu A as ab 
YA ggal Y cdl elga aai Ya Uganda AYI Ya dani (AS SARA Ai 


Kemudian Kami jadikan kamu -wahai Rasul- berada di atas syariat, sunah dan 
metode Islam seperti rasul-rasul sebelummu. Engkau mengajak kepada 
keimanan dan amal saleh. Maka ikutilah syariat ini dan janganlah engkau 
mengikuti hawa nafsu orang-orang yang tidak mengerti kebenaran, karena 
hawa nafsu mereka menyesatkan dari kebenaran. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kesudahannya Kami jadikan engkau (wahai Muhammad dan utuskan engkau) 
menjalankan satu Syariat (yang cukup lengkap) dari hukum-hukum ugama; 
maka turutlah Syariat itu, dan janganlah engkau menurut hawa nafsu orang- 
orang yang tidak mengetahui (perkara yang benar). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


45:19 


Kembangan aa Maa Tata BA an aatia AN AR AT TA ita Tata ed aat 
YA Gatal A AMI udang Sai Agan a UG Ud Ah) Ga dlie | gag ol agil 
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Sesungguhnya orang-orang yang tidak mengerti kebenaran sedikitpun tidak 
akan mampu menahan siksa Allah dari dirimu jika engkau mengikuti hawa nafsu 
mereka. Dan sesungguhnya orang-orang yang zalim pada setiap agama dan 
aliran, sebagian dari mereka merupakan penolong atas sebagian yang lain dan 
menjadi pembelanya dalam menghadapi orang-orang yang beriman. Dan Allah 
adalah penolong bagi orang-orang yang bertakwa kepada-Nya dengan 
mengerjakan segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya mereka tidak sekali-kali akan dapat menyelamatkanmu 
sedikitpun dari (azab) Allah (kalau engkau menurut mereka), dan sesungguhnya 
orang-orang yang zalim itu setengahnya menjadi penolong dan penyokong bagi 
setengahnya yang lain (dalam perkara yang salah): dan (sebaliknya) Allah 
menjadi penolong dan pelindung bagi orang-orang yang bertagwa (yang 
engkaulah pemimpinnya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


45:20 


Ye Gain Adil Aam Sg Call Plan AA 


Al-Qur'an yang diturunkan kepada Rasul kita ini adalah pedoman yang 
digunakan oleh manusia untuk melihat kebenaran dari kebatilan, petunjuk 
menuju kebenaran serta rahmat bagi orang-orang yang meyakininya, karena 
merekalah yang mendapat petunjuk dengannya menuju jalan yang lurus karena 
rida dari Rabb mereka, lalu Dia memasukkan mereka ke dalam Surga dan 
menjauhkan mereka dari Neraka. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Al-Ouran ini menjadi panduan-panduan yang membuka matahati manusia, dan 
menjadi hidayah petunjuk serta membawa rahmat bagi kaum yang meyakini 
(kebenarannya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


45:21 
pilag PALA pigu aatia alag gile GAS PRA Ol A AS Egi Ganas gl 
Yi CASN La pu 


Apakah orang-orang yang melakukan kekufuran dan kemaksiatan dengan 
anggota tubuhnya menyangka bahwa dalam hal pembalasan Kami akan 
menjadikan mereka sama seperti orang-orang yang beriman kepada Allah dan 
mengerjakan amal saleh sehingga menyamakan mereka di dunia dan di Akhirat. 
Alangkah buruknya persangkaan mereka itu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Patutkah orang-orang yang melakukan kejahatan menyangka bahawa Kami 
akan menjadikan mereka seperti orang-orang yang beriman dan beramal soleh, 
dengan menyamakan keadaan (mereka semua) semasa mereka hidup dan 
semasa mereka mati? Buruk sungguh apa yang mereka hukumkan itu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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45:22 
YY Gagal Y abg Lia La aki US Gay alb oaiiy agaa AI GIS 


Dan Allah menciptakan langit dan bumi dengan hikmah yang tinggi dan Dia 
tidak menciptakan keduanya dengan sia-sia, dan agar setiap jiwa mendapatkan 
balasannya atas perbuatannya yang baik maupun yang buruk. Dan Allah tidak 
menganiaya mereka dengan mengurangi kebaikan mereka tidak pula dengan 
menambah kejahatan mereka. 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan (ingatlah), Allah menciptakan langit dan bumi dengan cara yang sungguh 
layak dan berhikmat (untuk membuktikan keesaanNya dan keadilanNya), dan 
supaya tiap-tiap diri diberi balasan dengan apa yang mereka telah kerjakan 
(baik atau jahat), sedang mereka tidak dikurangkan balasannya sedikitpun. 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


45:23 


by “o ja} (ie Jeng A3 sdai (AE AS Ale CAS Á All A ag SAS ya ap 
YA gt a Ala ya dap ya 
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Lihatlah -wahai Rasul- kepada orang yang mengikuti hawa nafsunya dan 
menjadikannya seperti sesembahan baginya yang ditaatinya. Allah telah 
menyesatkannya berdasarkan ilmu dari-Nya karena ia pantas untuk disesatkan, 
dan Allah mengunci hatinya sehingga ia tidak bisa mendengar sesuatu yang 
bermanfaat baginya, dan Allah menjadikan penutup pada mata hatinya yang 
menghalanginya dari melihat kebenaran. Maka siapakah orang yang mendapat 
kebenaran setelah disesatkan oleh Allah? Apakah mereka tidak memikirkan 
bahayanya mengikuti hawa nafsu dan manfaat dari mengikuti syariat Allah? 


— Indonesian Mokhtasar 


Dengan yang demikian, bagaimana fikiranmu (wahai Muhammad) terhadap 
orang yang menjadikan hawa nafsunya: tuhan yang dipatuhinya, dan ia pula 
disesatkan oleh Allah kerana diketahuiNya (bahawa ia tetap kufur ingkar), dan 
dimeteraikan pula atas pendengarannya dan hatinya, serta diadakan lapisan 
penutup atas penglihatannya? Maka siapakah lagi yang dapat memberi hidayah 
petunjuk kepadanya sesudah Allah (menjadikan dia berkeadaan demikian)? 
Oleh itu, mengapa kamu (wahai orang-orang yang ingkar) tidak ingat dan insaf? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


45:24 
Gaia Yah UI pl da BA adi Lag” AAN Y) Uki Lag GAS haai LEAN ia Y) ya La Ioi 
yé 


Orang-orang kafir yang mengingkari adanya kebangkitan berkata, “Tidak ada 
kehidupan kecuali kehidupan di dunia ini saja, tidak ada kehidupan lagi 
setelahnya. Banyak generasi telah meninggal, tidak ada yang kembali, dan 
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tumbuhlah generasi-generasi lainnya. Dan tidaklah mematikan kami kecuali 
pergantian siang dan malam.” Mereka tidak mempunyai pengetahuan atas 

pengingkaran mereka terhadap adanya Hari Kebangkitan, mereka tiada lain 
hanyalah menduga-duga saja, sesungguhnya prasangka itu sedikitpun tidak 
berguna untuk mencapai kebenaran. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan mereka berkata: "Tiadalah hidup yang lain selain daripada hidup kita di 
dunia ini. Kita mati dan kita hidup (silih berganti): dan tiadalah yang 
membinasakan kita melainkan edaran zaman". Pada hal mereka tidak 
mempunyai sebarang pengetahuan tentang hal itu; mereka hanyalah menurut 
sangkaan semata-mata. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


45:25 


Yo bala AAS o UGG LA IN o II ARSA US La Gili Ui age LE ig 


Dan jika dibacakan ayat-ayat Kami yang nyata kepada orang-orang musyrik yang 
mengingkari adanya Hari Kebangkitan, mereka tidak mempunyai hujah lain 
yang mereka gunakan sebagai alasan, kecuali hanya ucapan mereka kepada 
Rasul -sallallahu 'alaihi wa sallam- dan para sahabatnya, “Hidupkan lagi bapak- 
bapak kami yang telah mati jika kalian adalah orang-orang yang benar dalam 
pengakuan kalian bahwa kami akan dibangkitkan lagi setelah mati.” 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat keterangan Kami yang jelas 
nyata (mengenai soal hidup semula sesudah mati), tidaklah ada hujah mereka 
(untuk menolak kebenarannya) selain daripada berkata: "Bawakanlah datuk 
nenek kami (hidup semula) kalau betul kami orang-orang yang benar!" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


45:26 
Yi agak T coal JSI GS dad Tn YAN Aga Gil Ahad A Ak A5 Akan AKI JB 


Katakanlah kepada mereka -wahai Rasul- “Allah telah menghidupkan kalian 
dengan menciptakan kalian kemudian mematikan kalian, kemudian Dia 
mengumpulkan kalian setelah kematian kalian pada hari Kiamat untuk 
perhitungan amal dan pembalasan. Itulah hari yang tiada keraguan bahwa hari 
itu pasti datang, akan tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui, karena 
itulah mereka tidak mempersiapkannya dengan amal saleh. 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah (wahai Muhammad): "Allah yang menghidupkan kamu, kemudian Ia 
akan mematikan kamu, setelah itu Ia akan menghimpunkan kamu (dalam 
keadaan hidup semula) pada hari kiamat - (hari) yang tidak ada sebarang syak 
tentang kedatangannya: akan tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui 
(ketetapan itu)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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45:27 


- poa? a- Ar a E 3 Ma. Pada Lja ye Mia ga 
vy ghi yig iag dea Aga ap aig Sa dita 403 


Hanya milik Allah saja kerajaan langit dan kerajaan bumi, maka tidak ada yang 
berhak disembah pada keduanya selain Allah, dan pada saat Kiamat tiba, saat 
itu Allah membangkitkan orang-orang yang mati untuk perhitungan amal dan 
pembalasan, Allah mengumpulkan para pengikut kebatilan yang dulu 
menyembah selain Allah, berupaya untuk membatalkan kebenaran dan 
membenarkan kebatilan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan bagi Allah jualah kuasa pemerintahan langit dan bumi; dan ketika 
berlakunya hari kiamat, pada saat itulah ruginya orang-orang yang berpegang 
kepada perkara yang salah. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


45:28 


YA Galani KK La GAS gai as GA Let AAN IK ABS Al OK Gg 


Dan engkau lihat -wahai Rasul- pada hari itu semua umat berlutut di atas lutut 
mereka menunggu apa yang akan terjadi pada mereka, setiap umat dipanggil 
menuju kitab catatan amal perbuatan mereka yang ditulis oleh para Malaikat 
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penjaga. Pada hari ini kalian -wahai manusia- mendapatkan balasan atas 
kelakuan kalian di dunia, yang baik maupun yang buruk. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (pada hari kiamat) engkau akan melihat tiap-tiap umat berlutut (dalam 
keadaan cemas dan menunggu panggilan): tiap-tiap umat diseru untuk 
menerima kitab suratan amalnya (serta dikatakan kepada mereka): "Pada hari 
ini kamu akan dibalas menurut apa yang kamu telah kerjakan! 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


45:29 
va Gasak KA La SL USU) Galih ale (jan UAS IA 


Inilah kitab Kami, para malaikat Kami telah menuliskan di dalamnya amal 
perbuatan kalian, menuturkan kepada kalian dengan sebenarnya, maka bacalah 
ia. Sesungguhnya Kami telah memerintahkan para malaikat penjaga untuk 
mencatat segala perbuatan kalian di dunia. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Inilah surat (tulisan malaikat) Kami, ia memberi keterangan terhadap kamu 
dengan yang benar, kerana sesungguhnya Kami telah (perintahkan malaikat) 
menulis segala yang kamu telah lakukan (di dunia dahulu)!" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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45:30 
Ke Gali 33AN JA BIS aig AA AANG MANA | alas 9 | gias a Lala 


Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh, mereka 
dimasukkan Rabb mereka ke dalam Surga-Nya dengan rahmat-Nya. Balasan 
yang Allah berikan untuk mereka itu merupakan kemenangan nyata yang tidak 
ada kemenangan lain yang menandinginya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Adapun orang-orang yang beriman dan beramal soleh, maka mereka akan 
dimasukkan oleh Tuhan mereka ke dalam rahmatNya; yang demikian itu ialah 
kemenangan yang besar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


45:31 
YA Ona Laga g MAK Ati (AE Lala OS Alai as cali Lag 


Adapun orang-orang yang kafir kepada Allah, dikatakan pada mereka agar 
mereka menyesal, "Bukankah ayat-ayat-Ku telah dibacakan kepadamu namun 
kalian merasa angkuh untuk mengimaninya dan kalian menjadi kaum yang 
melakukan kejahatan, melakukan kekufuran dan dosa?” 


3317 


— Indonesian Mokhtasar 


Adapun orang-orang yang kafir, (maka mereka akan ditempelak dengan 
dikatakan kepada mereka): "Bukankah ayat-ayatku telah disampaikan dan 
dibacakan kepada kamu, lalu kamu berlaku sombong takbur (mengingkarinya), 
serta menjadi kaum yang sentiasa melakukan kesalahan? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


45:32 


Ci La UE I E AI Ua coy Un ga T Sea Oa ag Cl JB 133 


YY Oni 


Dan jika dikatakan kepada mereka, “Sesungguhnya janji Allah -yang dijanjikan 
kepada hamba-hamba-Nya bahwa Dia akan membangkitkan mereka dan 
membalas amal perbuatan mereka- adalah benar, tidak ada keraguan padanya, 
dan hari Kiamat adalah benar, tidak ada keraguan padanya, maka lakukan amal 
untuk menyongsongnya.” Kalian menjawab, “Kami tidak mengerti apa itu hari 
Kiamat, tidaklah kami menduga, melainkan hanya dugaan yang lemah bahwa 
Kiamat akan datang, dan kami tidak yakin bahwa Kiamat pasti datang.” 


— Indonesian Mokhtasar 


"Dan apabila dikatakan (kepada kamu): * Sesungguhnya janji Allah (membalas 
amal kamu) adalah benar, dan hari kiamat tidak ada sebarang syak tentang 
kedatangannya ', kamu berkata: ' Kami tidak mengetahui apa dia hari kiamat 
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itu: kami hanya mengira (kemungkinannya) sebagai sangkaan jua, dan kami 


tidak sekali-kali meyakininya '. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


45:33 


PI Gg Siah LAS La ga GAG Ina La Git Ad Ig 


Dan nampaklah bagi mereka keburukan-keburukan kekufuran dan maksiat 
yang pernah mereka lakukan selama di dunia dan turunlah kepada mereka siksa 
yang pernah mereka olok-olok ketika mereka diperingatkan darinya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (pada ketika itu) ternyatalah kepada mereka balasan kejahatan-kejahatan 
yang mereka telah lakukan, serta mereka diliputi oleh azab yang mereka ejek- 
ejek itu! 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


45:34 
VE gypa ya ASI Lag JÚN Aki gag Ia Aka ga ALA Alai LK Akut Aga A3 
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Dan Allah berfirman kepada mereka, “Pada hari ini Kami meninggalkan kalian di 
Neraka sebagaimana kalian melupakan pertemuan dengan hari kalian ini, kalian 
tidak menyiapkannya dengan iman dan amal saleh, dan tempat tinggal yang 
menjadi tempat kembali kalian adalah Neraka. Kalian tidak mempunyai 
penolong yang bisa menahan siksa Allah dari diri kalian.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan dikatakan (kepada mereka): "Pada hari ini Kami tidak hiraukan kamu 
(menderita di dalam azab seksa) sebagaimana kamu tidak hiraukan persediaan 
untuk menemui hari kamu ini: dan tempat kamu ialah neraka, dan kamu tidak 
akan beroleh sesiapapun yang dapat memberikan pertolongan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


45:35 


z Bt Ai Ga 1213 a AL ohr? LT AR 
ros iuh AR YI pria God GAN Y mala Wali 5 3g IN ASI NA A alis aiai ASI ASIA 


Itulah siksa yang dengannya kalian disiksa karena kalian menjadikan ayat-ayat 
Allah sebagai ejekan, kalian mengolok-oloknya dan kalian tertipu oleh 
kenikmatan dan syahwat dunia. Maka pada hari ini orang-orang kafir yang 
mengolok-alok ayat-ayat Allah tidak akan keluar dari Neraka, bahkan mereka 
tetap di dalamnya kekal abadi dan tidak dikembalikan ke kehidupan dunia 
untuk melakukan amal saleh dan tidak pula Rabb mereka rida terhadap mereka. 


- Indonesian Mokhtasar 


3320 


"(Balasan buruk) yang demikian ini ialah kerana kamu telah menjadikan ayat- 
ayat keterangan Allah sebagai ejek-ejekan, dan kerana kamu telah membiarkan 
diri kamu diperdayakan oleh kehidupan dunia". Maka pada hari itu mereka 
tidak akan dikeluarkan dari neraka, dan mereka tidak diberi peluang untuk 
bertaubat (memperbaiki kesalahannya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


45:36 


PA Gali Sg ALI Gn gadi gg iali alé 


Dan hanya milik Allah sajalah segala pujian, Rabb langit dan Rabb bumi serta 
Rabb seluruh makhluk. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Demikianlah ajaran dan peringatan Allah Yang Maha Adil) maka bagi Allah 
jualah tertentu segala pujian, Tuhan yang mentadbirkan langit, dan Tuhan yang 
mentadbirkan bumi, - Tuhan sekalian alam. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


45:37 
Py asai hali hg UANG aga å Gsi áig 
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Dan baginya segala kebesaran dan keagungan di langit dan di bumi, dan Dia 
Maha Perkasa yang tidak ada seorang pun yang bisa mengalahkan-Nya, Maha 
Bijaksana dalam penciptaan-Nya, takdir-Nya, pengaturan-Nya dan Syariat-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan bagiNyalah keagungan dan kekuasaan di langit dan di bumi: dan dia lah 
Yang Maha Kuasa, lagi Maha Bijaksana. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


46:1 


Yaa 


Ha Mim. Pembahasan tentang huruf-huruf semacam ini sudah ada di awal surah 
Al-Bagarah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Haa, Miim. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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46:2 


Y SAT pa A Ad Ja 


Kitab ini diturunkan dari Allah Yang Maha Perkasa, tidak ada seorangpun yang 
bisa mengalahkan-Nya, dan Maha Bijaksana dalam penciptaan-Nya, takdir-Nya 
dan syariat-Nya. 


- Indonesian Mokhtasar 


Diturunkan Al-Quran ini, dari Allah Yang Maha Kuasa, lagi Maha Bijaksana. 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


46:3 


r gga a GE NAS Gaia An jag an YI gi Lag SANI Segan LAA La 


Tidaklah Kami menciptakan langit dan tidaklah Kami menciptakan bumi dan 
tidak pulalah Kami menciptakan apa yang ada di antara keduanya dengan sia- 
sia. Akan tetapi Kami menciptakan semua itu dengan tujuan yang benar, untuk 
hikmah yang tinggi, di antaranya agar para hamba memahaminya sehingga 
mereka menyembah Allah semata dan tidak menyekutukan-Nya dengan 
sesuatu apapun dan agar mereka melaksanakan kewajiban mereka sebagai 
khalifah di bumi sampai batas yang telah ditentukan yang hanya diketahui oleh 
Allah semata. Adapun orang-orang kafir kepada Allah, mereka berpaling dari 
apa yang diperingatkan kepada mereka di dalam kitab Allah, mereka tidak 
memperhatikannya. 
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— Indonesian Mokhtasar 


(Ingatlah), tidaklah Kami menciptakan langit dan bumi serta segala yang ada di 
antara keduanya melainkan dengan ada gunanya yang benar dan dengan ada 
masa penghujungnya yang tertentu (yang padanya dijalankan pembalasan): dan 
orang-orang yang kafir berpaling dari menerima peringatan yang diberikan 
kepada mereka mengenainya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


46:4 


Ág Aga A Bijak Ap pl ORI Ga IRIS TA ia) MAN Gg oa Cage La pipa Oa 
£ aan Mi o ale cá SA Si 3 TA JÉ Ya 


Katakanlah -wahai Rasul- kepada orang-orang kafir yang berpaling dari 
kebenaran, “Katakan kepadaku tentang berhala-berhala yang kalian sembah 
selain Allah, apa yang telah mereka ciptakan dari bagian-bagian bumi ini? 
Adakah mereka menciptakan gunung? Adakah mereka menciptakan sungai? 
Ataukah mereka mempunyai peran dan bagian bersama Allah dalam 
menciptakan langit? Datangkan kepadaku satu kitab yang diturunkan dari sisi 
Allah sebelum Al-Our'an atau sisa dari pengetahuan yang ditinggalkan oleh 
orang-orang terdahulu jika kalian jujur dalam pengakuan kalian bahwa berhala- 
berhala kalian berhak untuk disembah.” 


— Indonesian Mokhtasar 
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Katakanlah (wahai Muhammad kepada orang-orang musyrik yang 
menentangmu): "Sudahkah kamu mengetahui kekuasaan dan kelayakan 
makhluk - makhluk yang kamu seru dan sembah yang lain dari Allah? 
Tunjukkanlah kepadaku apakah yang mereka ciptakan dari bahagian bumi ini? 
Atau adakah mereka mempunyai sebarang perkongsian (dengan Allah) dalam 
mencipta dan menguruskan langit? Bawalah kamu kepadaku sebuah Kitab (dari 
Allah) yang lain dari Al-Ouran ini, atau sebarang keterangan yang berdasarkan 
ilmu (peninggalan orang-orang yang telah lalu) kalau betul kamu orang-orang 
yang benar (tentang dakwaan kamu itu)!" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


46:5 


o giit Sa Ge A iai as GA) AI Kasian T oya Á 03 Oa Nee da Jual iag 


Tidak ada seorangpun yang lebih sesat daripada orang yang menyembah 
berhala di samping menyembah Allah, yang tidak mampu menjawab doa 
mereka hingga hari Kiamat, dan berhala-berhala yang mereka sembah selain 
Allah ini lalai dari doa orang-orang yang menyembahnya, karena ia adalah 
benda mati, tidak bisa mendengar, tidak bisa melihat dan tidak berakal. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan tidak ada yang lebih sesat daripada orang yang menyembah sesuatu yang 
lain dari Allah, yang tidak dapat menyahut atau memberikan sebarang 
pertolongan kepadanya (dari dunia) hinggalah ke hari kiamat, sedang makhluk- 
makhluk yang mereka sembah itu tidak dapat menyedari atau memberi layanan 
baik kepada permohonan mereka. 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


16:6 


T Basis Agan Ia past Api Isl Gali yaa Ng 


Meski berhala-berhala itu tidak memberi manfaat kepada mereka saat di 
dunia, pada saat mereka dikumpulkan pada hari Kiamat berhala-berhala itu 
menjadi musuh bagi orang-orang yang pernah menyembahnya sebelumnya, 
berlepas diri dari mereka dan berhala-berhala itu mengingkari bahwa ia 
mengetahui telah disembah oleh mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan apabila manusia dihimpunkan (untuk dihitung amalnya pada hari akhirat), 
menjadilah segala yang disembah itu musuh kepada orang-orang yang 
menyembahnya, dan segala yang disembah itu juga tidak mengakui serta 
mendustakan penyembahan mereka kepadanya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


46:7 


V Gasa jam i php Lal (pati Lg gas epil JÓ Lág Gige agale LE ilg 
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Dan jika dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami yang diturunkan kepada 
Rasul Kami, orang-orang yang kafir berkata tentang Al-Qur'an saat datang 
kepada mereka melalui tangan Rasul mereka, “Ini adalah sihir yang nyata, 
bukan wahyu dari Allah.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan apabila dibacakan kepada mereka (yang kafir) ayat-ayat Ouran kami yang 
jelas nyata, berkatalah mereka terhadap kebenaran (Al-Ouran) bila sahaja 
disampaikan kepada mereka: "Ini ialah sihir yang nyata!". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


46:8 


£ -. pa TR Sa an SR 24 20.1 HP A =. pom Kit AA ga? 0938 ad aa? Ra. E 
hagi CA (AAS As Suki Lag alej SATU AN Ca A Cas BA MARA) Ja An AN Casa Al 
Naa Sa ga ASN a 


Apakah orang-orang musyrik itu mengatakan bahwa Muhammad membuat- 
buat Al-Qur'an ini dan menisbahkannya kepada Allah? Katakan -wahai Rasul- 
kepada mereka, “Jika aku membuat-buatnya dari diriku sendiri, maka kalian 
tidak punya alasan untukku jika Allah ingin menyiksaku, maka bagaimana 
mungkin aku menyediakan diriku untuk disiksa karena sengaja membuat- 
buatnya? Allah Maha tahu akan apa yang kalian bicarakan tentang hinaan 
kalian terhadap Al-Qur'an dan celaan kalian terhadapku. Cukuplah Allah sebagai 
saksi antara diriku dan kalian, Dia Maha Pengampun atas dosa-dosa orang yang 
bertobat dari hamba-hamba-Nya, Maha Penyayang terhadap mereka.” 


— Indonesian Mokhtasar 
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(Bukan setakat itu sahaja mereka katakan) bahkan mereka menuduh dengan 
berkata: "Muhammad telah merekakan Al-Ouran itu." Katakanlah (Wahai 
Muhammad): "Kalau aku merekakan Al-Ouran itu (maka tentulah aku tidak 
terlepas dari azab kesalahan itu) kerana kamu (dan juga yang lain dari kamu) 
tidak berkuasa memberikan daku sebarang perlindungan dari (azab) Allah. Allah 
lebih mengetahui akan (tuduhan-tuduhan yang tidak berasas) yang kamu 
perkatakan itu: cukuplah Allah menjadi saksi antaraku dengan kamu, dan Dia 
lah jua Yang Maha Pengampun, lagi Maha Mengasihani." 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


46:9 


2 d oa KAN TA SU TI SAN 2 BF Sai Ng OE SEND ofro p 3 
dran Man aS Y3 oa Jia La syl ag Ju 


ena i, 


Katakanlah -wahai Rasul- kepada orang-orang musyrik yang mendustakan 
kenabianmu, “Aku bukanlah utusan pertama yang diutus oleh Allah, telah 
banyak para rasul yang mendahuluiku. Aku tidak tahu apa yang akan diperbuat 
oleh Allah terhadap diriku dan apa yang akan diperbuat oleh Allah terhadap diri 
kalian di dunia, aku tidak lain hanyalah mengikuti apa yang diwahyukan oleh 
Allah kepadaku, maka aku tidak berbicara dan berbuat kecuali yang sesuai 
dengan yang diwahyukan, aku tidak lain hanyalah seorang pemberi peringatan, 
yang memberi peringatan kepada kalian akan siksa dari Allah dengan 
peringatan yang sejelas-jelasnya.” 


— Indonesian Mokhtasar 
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Katakanlah lagi: "Bukanlah aku seorang Rasul pembawa ugama yang berlainan 
dari ugama yang dibawa oleh Rasul-rasul (yang telah lalu), dan aku tidak 
mengetahui apa yang akan dilakukan kepadaku dan kepada kamu. Aku tidak 
melakukan sesuatu melainkan menurut apa yang diwahyukan kepadaku, dan 
aku tidak lain hanyalah seorang Rasul pemberi amaran yang jelas nyata" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


46:10 


2 oho- Lao T- AE UTaN & ta 7 I. E ua E T AA hora- af 0 yA w i S oo- -Í oh 
OTi ati Alia Lie Jae Ja) gi VA MUA gig Ag aig Al aie Ga OE o aie Jó 
ya Gala! agan saga Y AI 


Katakanlah -wahai Rasul- kepada orang-orang yang mendustakan, “Beritahukan 
kepadaku jika Al-Our'an dari sisi Allah dan kalian mengingkarinya dan seseorang 
dari Bani Israil telah bersaksi bahwa Al-Our'an ini dari sisi Allah berdasarkan apa 
yang disebutkan di dalam kitab Taurat tentangnya kemudian dia mengimaninya 
sementara kalian menyombongkan diri dari mengimaninya, bukankah berarti 
kalian saat itu adalah orang-orang yang zalim? Sesungguhnya Allah tidak akan 
memberikan taufik bagi orang-orang yang zalim untuk mendapatkan 
kebenaran.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah lagi: "Bagaimana fikiran kamu jika Al-Ouran ini (yang datangnya) 
dari Allah dan kamu mengingkarinya, pada hal ada seorang saksi dari Bani Israil 
memberi keterangan mengakui (sahnya Kitab) yang sama seperti Al-Ouran ini, 
lalu ia percayakan (Al-Ouran ini dari Allah), sedang kamu dengan sombong 
angkuh mengingkarinya? (Tidakkah dengan yang demikian kamu bersifat 
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zalim)? Sesungguhnya Allah tidak memberi hidayah petunjuk kepada orang- 
orang yang zalim (yang degil dalam kekufurannya)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


46:11 


Ani dij TUK Cgi gituh “Ag Loig Al Ag As) Byk La LA GS ji gile Sa Iga SAN Ja 
11 


Dan orang-orang yang mendustakan Al-Our an dan apa yang dibawa oleh rasul 
mereka berkata, “Jika apa yang dibawa Muhammad adalah kebenaran yang 
memberi petunjuk kepada kebaikan, maka tentulah orang-orang fakir, para 
hamba sahaya dan orang-orang duafa tidak akan mendahului kami kepadanya.” 
Dan karena mereka belum mendapat petunjuk dengan apa yang dibawa oleh 
Rasul mereka maka mereka berkata, “Apa yang dibawanya kepada kami adalah 
kebohongan yang lama dan kami tidak akan mengikuti kebohongan.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (kerana sombong angkuhnya orang-orang kafir itu) mereka berkata tentang 
kepercayaan orang-orang yang beriman: "Kalaulah (apa yang dibawa oleh 
Muhammad) itu perkara yang baik tentulah mereka tidak mendahului kami 
mempercayainya (kerana kamilah yang sepatutnya menerima segala 
kebaikan)!" Dan setelah mereka tidak dapat menerima petunjuk Al-Ouran itu, 
(mereka memusuhinya) lalu mereka mencacinya dengan berkata: "Al-Ouran ini 
ialah rekaan dusta yang sudah lama". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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46:12 
aoi a Sai GA aje Cikal (alah CAS TUM" Aa 93 Lala) Jin ga CAS “ALE yag 


YY Gian 


Dan sebelum munculnya Al-Qur'an ini ada Taurat, kitab yang diturunkan Allah 
kepada Musa -'alaihissalam- sebagai imam yang dijadikan sebagai petunjuk 
menuju kebenaran dan menjadi rahmat bagi orang yang mengimaninya dan 
mengikutinya dari kalangan Bani Israil. Dan Al-Qur'an yang diturunkan kepada 
Muhammad ini adalah kitab yang membenarkan kitab-kitab yang sebelumnya, 
dengan bahasa Arab untuk memperingatkan orang-orang yang menganiaya diri 
mereka sendiri dengan melakukan syirik terhadap Allah dan mengerjakan 
maksiat, dan dia adalah kabar gembira bagi orang-orang yang berbuat baik yang 
memperbaiki hubungan mereka dengan Pencipta mereka dan hubungan mereka 
dengan makhluk-Nya. 


- Indonesian Mokhtasar 


(Bagaimana mereka tergamak mengatakan Al-Quran ini rekaan dusta yang telah 
lama?) Pada hal telah ada sebelumnya Kitab Nabi Musa yang menjadi ikutan 
dan rahmat (kepada umatnya); dan Al-Quran pula sebuah Kitab - yang 
mengesahkan kebenaran (kitab-kitab yang telah lalu), - diturunkan dalam 
bahasa Arab untuk memberi amaran kepada orang-orang yang zalim, dan berita 
gembira bagi orang-orang yang berbuat kebaikan. 


- Abdullah Muhammad Basmeih 
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46:13 


o 


VP AASA Ah Ta agale AA SG jgan ai i úg Is yi óy 


Sesungguhnya orang-orang yang berkata, “Rabb kami adalah Allah, kami tidak 
mempunyai Rabb lagi selain-Nya.” Kemudian mereka istikamah dalam 
keimanan dan amal saleh, maka tidak ada ketakutan bagi mereka pada apa 
yang akan mereka hadapi nanti di Akhirat, dan tidak pula mereka bersedih atas 
kekayaan dunia yang tidak mereka dapatkan ataupun kekayaan dunia yang 
mereka tinggalkan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya orang-orang yang menegaskan keyakinannya dengan berkata: 
"Tuhan kami ialah Allah", kemudian mereka tetap teguh di atas jalan yang betul 
(dengan pengakuan iman dan tauhidnya itu), maka tidak ada kebimbangan (dari 
sesuatu yang tidak baik) terhadap mereka, dan mereka pula tidak akan 
berdukacita. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


46:14 
yé Galai Its Lay PTS Gi Sala ai gaaj aiy 


Orang-orang yang mempunyai sifat-sifat itu adalah para penghuni Surga, 
mereka tinggal di dalamnya selamanya sebagai balasan bagi mereka atas amal 
saleh mereka yang telah mereka lakukan di dunia. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Merekalah ahli Syurga, tetap kekalah mereka di dalamnya, sebagai balasan bagi 
amal-amal soleh yang mereka telah kerjakan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan Kami telah memerintahkan kepada manusia suatu perintah yang kuat agar 
berbuat baik kepada kedua orang tuanya dengan berbakti kepada keduanya 
dalam kehidupan mereka dan setelah kematian mereka dengan cara yang tidak 
menyalahi syariat, lebih khusus lagi kepada ibunya yang telah mengandungnya 
dengan penderitaan dan melahirkannya dengan penderitaan. Jarak antara 
mengandungnya hingga mulai menyapihnya tiga puluh bulan, hingga jika ia 
telah mencapai kesempurnaan kekuatan akalnya dan tubuhnya, ia berkata, 
“Wahai Rabb! Berilah aku petunjuk untuk mensyukuri kenikmatan yang telah 
Engkau berikan kepadaku dan kepada kedua orang tuaku dan berilah aku 
petunjuk untuk mengerjakan amal saleh yang Engkau ridai dan terimalah 
dariku, serta perbaikilah untukku anak-anakku, sesungguhnya aku bertobat 
kepada-Mu atas dosa-dosaku dan sesungguhnya aku termasuk orang-orang 
yang tunduk kepada ketaatan-Mu dan pasrah kepada perintah-perintah-Mu.” 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan Kami wajibkan manusia berbuat baik kepada kedua ibu bapanya: ibunya 
telah mengandungnya dengan menanggung susah payah dan telah 
melahirkannya dengan menanggung susah payah. Sedang tempoh 
mengandungnya beserta dengan tempoh menceraikan susunya ialah dalam 
masa tiga puluh bulan. Setelah ia besar sampai ke peringkat dewasa yang 
sempurna kekuatannya dan sampai ke peringkat umur empat puluh tahun, 
berdoalah ia dengan berkata: "Wahai Tuhanku, ilhamkanlah daku supaya tetap 
bersyukur akan nikmatmu yang engkau kurniakan kepadaku dan kepada ibu 
bapaku, dan supaya aku tetap mengerjakan amal soleh yang Engkau redai: dan 
jadikanlah sifat-sifat kebaikan meresap masuk ke dalam jiwa zuriat 
keturunanku. Sesungguhnya aku bertaubat kepadamu, dan sesungguhnya aku 
dari orang-orang Islam (yang tunduk patuh kepadamu)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


46:16 
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Orang-orang sedemikian inilah yang Kami terima dari mereka sebaik-baik amal 
saleh yang telah mereka kerjakan dan Kami maafkan keburukan amal 
perbuatan mereka, sehingga Kami tidak membalasnya dan mereka termasuk 
dalam golongan penghuni Surga. Janji yang dijanjikan kepada mereka ini adalah 
janji yang benar, pasti akan terjadi, tidak ada keraguan. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Mereka (yang bersifat dengan sifat-sifat yang terpuji seperti itu) ialah orang- 
orang yang Kami terima dari mereka amalnya yang baik yang mereka telah 
kerjakan, dan Kami ampunkan kesalahan-kesalahannya: (mereka akan 
dimasukkan) dalam kumpulan ahli Syurga, sebagai memenuhi janji yang benar, 
yang telah dijanjikan kepada mereka. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


46:17 


Ol Gale Abg ai Sa Lah 3 ol oa Sg JAN GA Bg AI Ol ardila Laki Cah a JB Sa 
YY GAGI aa Y) TA a Gih a dai 383 


Dan orang yang berkata kepada kedua orang tuanya, “Celaka kalian berdua, 
apakah kalian menjanjikan kepadaku bahwa aku akan dikeluarkan dari kuburku 
dalam keadaan hidup setelah kematianku, padahal telah berlalu berabad-abad 
dan manusia meninggal dalam abad itu dan tidak ada seorangpun dari mereka 
yang dibangkitkan dalam keadaan hidup?!” Dan kedua orang tuanya meminta 
pertolongan kepada Allah agar memberikan petunjuk pada anaknya kepada 
iman dan keduanya berkata kepada anaknya, “Celaka bagimu apabila engkau 
tidak beriman kepada hari Kebangkitan, maka berimanlah kepadanya, 
sesungguhnya janji Allah tentang kebangkitan itu benar adanya, tidak ada 
keraguan padanya.” Lalu anaknya menjawab mengulangi pengingkarannya 
terhadap hari kebangkitan, “Apa yang dikatakan tentang kebangkitan tidak lain 
hanyalah warisan dari kitab-kitab orang-orang terdahulu dan yang mereka 
tuliskan, tidak berasal dari Allah.” 


- Indonesian Mokhtasar 
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Dan (sebaliknya amatlah derhakanya) orang yang berkata kepada kedua ibu 
bapanya (ketika mereka mengajaknya beriman): "Ah! Bosan perasaanku 
terhadap kamu berdua! Patutkah kamu menjanjikan kepadaku bahawa aku 
akan dibangkitkan keluar dari kubur, padahal berbagai umat sebelumku telah 
berlalu (masih lagi belum kembali)? " Sambil mendengar kata-katanya itu - ibu 
bapanya merayu memohon pertolongan Allah (menyelamatkan anak mereka) 
serta berkata (kepada anaknya yang ingkar itu): "Selamatkanlah dirimu! 
Berimanlah (tentang hidup semula menerima balasan amal)! Sesungguhnya 
janji Allah tetap benar". Lalu ia menjawab (dengan angkuhnya): "Semuanya itu 
hanyalah cerita-cerita dongeng orang-orang dahulu kala!" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


46:18 
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Mereka adalah orang-orang yang pasti mendapat siksa bersama dengan 
golongan dari umat-umat sebelum mereka dari kalangan jin dan manusia, 
sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang merugi karena telah merugikan 
diri mereka dan keluarga mereka dengan masuk ke dalam Neraka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka (yang ingkar derhaka seperti itu) ialah orang-orang yang tetap 
menerima hukuman (azab) bersama-sama dengan umat-umat yang terdahulu 
daripada mereka - dari kalangan jin dan manusia, kerana sesungguhnya mereka 
telah menyebabkan diri mereka menjadi orang-orang yang rugi. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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46:19 
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Dan masing-masing dari kedua kelompok ini -kelompok penghuni Surga dan 
penghuni Neraka- mempunyai tingkatan-tingkatan sesuai dengan amal 
perbuatan mereka. Tingkatan-tingkatan para penghuni Surga adalah tingkatan 
ke atas, dan tingkatan-tingkatan penghuni Neraka adalah tingkatan ke bawah. 
Dan agar Allah mencukupkan bagi mereka balasan dari amal perbuatan mereka, 
dan mereka tidak dianiaya pada hari Kiamat dengan dikurangi amal 
kebaikannya atau ditambah amal keburukannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan bagi mereka masing-masing (dari puak jin dan manusia - yang berbuat baik 
dan yang berbuat jahat) disediakan berbagai peringkat (balasan) yang sesuai 
dengan apa yang mereka telah kerjakan, dan (ketetapan yang demikian ialah) 
supaya Allah menyempurnakan bagi mereka balasan amal-amal mereka, sedang 
mereka tidak dirugikan (sedikitpun). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


46:20 
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Dan pada hari orang-orang yang kafir kepada Allah dan mendustakan para 
rasul-Nya dihadapkan ke Neraka untuk mendapatkan siksa di dalamnya, dan 
dikatakan kepada mereka sebagai bentuk penghinaan dan ancaman pada 
mereka, “Kalian telah menghabiskan rezeki kalian yang baik di kehidupan dunia 
kalian dan kalian telah menikmati segala kenikmatan yang ada padanya. 
Adapun hari ini kalian mendapat balasan siksa yang menghinakan dan 
merendahkan kalian karena kesombongan kalian di dunia dengan tidak benar 
dan karena tidak taatnya kalian kepada Allah dengan melakukan kekufuran dan 
kemaksiatan.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (ingatlah), semasa orang-orang kafir didedahkan kepada neraka (serta 
dikatakan kepada mereka): "Kamu telah habiskan nikmat-nikmat kesenangan 
kamu dalam kehidupan dunia kamu, dan kamu telah bersenang-senang 
menikmatinya: maka pada hari ini kamu dibalas dengan azab yang menghina 
kerana kamu berlaku sombong takbur di muka bumi dengan tidak berdasarkan 
alasan yang benar, dan kerana kamu sentiasa berlaku fasik" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


46:21 
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Dan ingatlah -wahai Rasul- tentang Hud saudara kaum 'Ad secara nasab ketika 
ia mengingatkan kaumnya tentang turunnya siksa Allah atas mereka, dan 
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mereka berada di tempat tinggal mereka di Al-Ahgaf, sebelah selatan dari 
Jazirah Arab. Dan telah berlalu para rasul yang mengingatkan kaum mereka 
sebelum Hud dan sesudahnya, mereka berkata kepada kaumnya, “Janganlah 
kalian menyembah kecuali Allah semata dan janganlah kalian menyembah 
selain-Nya bersama-Nya, sesungguhnya aku khawatir atas kalian -wahai 
kaumku- diturunkannya siksa pada hari yang agung, yaitu hari Kiamat.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan ingatlah peristiwa (Nabi Hud) saudara kaum Aad, ketika ia memberi amaran 
kepada kaumnya yang tinggal di lembah "Al-Ahgaaf", - sedang (amarannya itu 
samalah seperti) amaran-amaran yang telah diberikan oleh Rasul-rasul yang 
terdahulu daripadanya dan yang datang sesudahnya - (dengan berkata): 
"Janganlah kamu menyembah melainkan Allah, sesungguhnya aku bimbang 
kamu akan beroleh azab hari yang besar (huru-haranya)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


46:22 
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Kaumnya berkata kepadanya, “Apakah engkau datang untuk memalingkan kami 
dari menyembah tuhan-tuhan kami? Sekali-kali tidak mungkin hal itu terjadi 
padamu. Maka datangkanlah siksa yang engkau janjikan jika engkau adalah 
orang yang benar seperti yang engkau nyatakan (klaim).” 


— Indonesian Mokhtasar 
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Mereka menjawab: "Adakah engkau datang kepada kami untuk memesongkan 
kami dari menyembah tuhan-tuhan kami? Maka bawalah azab seksa yang 
engkau janjikan kepada kami itu jika betul engkau dari orang-orang yang 
benar!" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


46:23 
YA Sia Laga A isty a Gala) G Ani A ue a JÓ 


Dia menjawab, “Sesungguhnya waktu datangnya siksa hanya ada di sisi Allah 
dan aku tidak mengetahui tentang hal itu. Dan sesungguhnya aku hanyalah 
seorang utusan yang menyampaikan kepada kalian apa yang dengannya aku 
diutus kepada kalian, akan tetapi aku melihat kalian adalah kaum yang tidak 
mengetahui apa yang bermanfaat bagi kalian sehingga kalian meninggalkannya 
dan tidak mengetahui apa yang bahaya bagi kalian sehingga kalian 
mendatanginya.” 


- Indonesian Mokhtasar 


Nabi Hud berkata: "Sesungguhnya ilmu pengetahuan (tentang kedatangan azab 
itu) hanya ada di sisi Allah, dan (tugasku hanya) menyampaikan kepada kamu 
apa yang aku diutuskan membawanya, tetapi aku lihat kamu satu kaum yang 
jahil (akan tugas Rasul)!" 


- Abdullah Muhammad Basmeih 
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Ketika datang kepada mereka siksa yang mereka minta untuk dipercepat 
datangnya, maka mereka melihat awan yang datang dari arah langit menuju 
lembah mereka, mereka berkata, “Inikah awan yang akan menurunkan hujan 
kepada kami?” Maka Hud berkata kepada mereka, “Perkaranya bukan seperti 
yang kalian duga bahwa itu adalah awan yang akan menurunkan hujan atas 
kalian, akan tetapi itu adalah siksa yang kalian minta untuk disegerakan, yaitu 
angin yang di dalamnya terdapat siksa yang menyakitkan.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka apabila mereka melihat azab itu sebagai awan yang menghala ke lembah- 
lembah mereka, mereka berkata: "Ini ialah awan yang akan membawa hujan 
kepada kita!" (Mendengarkan kata-kata yang demikian, Nabi Hud berkata): 
"Tidak! Bahkan itulah (azab) yang kamu minta disegerakan kedatangannya, iaitu 
angin yang membawa azab seksa yang tidak terperi sakitnya: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Menghancurkan segala sesuatu yang dilewatinya yang diperintahkan Allah 
untuk dihancurkan maka jadilah mereka hancur lebur, tidak terlihat kecuali 
rumah-rumah yang sebelumnya mereka tempati sebagai bukti bahwa mereka 
ada sebelum peristiwa ini. Dengan balasan menyakitkan yang seperti inilah 
Kami membalas orang-orang berdosa yang tetap kukuh dalam kekufuran dan 
kemaksiatan. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Yang menghancur leburkan segala-galanya dengan izin Tuhannya". (Setelah 
azab itu menimpa mereka) maka menjadilah mereka (punah ranah) - tidak ada 
yang kelihatan melainkan tempat-tempat tinggal mereka. Demikianlah Kami 
membalas kaum yang berdosa. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan telah Kami berikan kepada kaum Hud hal-hal yang meneguhkan kedudukan 
mereka yang tidak Kami berikan kepada kalian dan telah kami berikan kepada 
mereka pendengaran yang dengannya mereka bisa mendengar, mata yang 
dengannya mereka bisa melihat, hati yang dengannya mereka bisa memikirkan, 
akan tetapi pendengaran, penglihatan dan hati mereka sama sekali tidak 
bermanfaat bagi mereka dan tidak bisa menghalangi mereka dari siksa Allah 
tatkala telah datang kepada mereka, karena mereka telah kafir dengan ayat- 
ayat Allah dan turunlah apa yang tadinya mereka olok-olokkan berupa siksa 


3342 


yang sebelumnya nabi mereka Hud -'alaihissalam- telah menakuti mereka 
dengannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan demi sesungguhnya! Kami telah meneguhkan kedudukan mereka (dengan 
kekuasaan dan kemewahan) yang tidak Kami berikan kamu menguasainya 
(wahai kaum musyrik Makkah), dan Kami telah jadikan bagi mereka 
pendengaran dan penglihatan serta hati: dalam pada itu, pendengaran dan 
penglihatan serta hati mereka tidak memberikan faedah sedikitpun kepada 
mereka, kerana mereka sentiasa mengingkari ayat-ayat keterangan Allah: dan 
(dengan yang demikian) mereka diliputi oleh azab yang mereka telah ejek-ejek 
itu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


46:27 
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Dan sungguh Kami telah menghancurkan negeri-negeri di sekitar kalian -wahai 
penduduk Makkah- dan telah Kami hancurkan kaum 'Ad, Samud, kaum Lut, 
penduduk Madyan dan Kami telah memberikan bermacam-macam hujah dan 
petunjuk kepada mereka dengan harapan agar mereka bertobat dari kekufuran 
mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan demi sesungguhnya! Kami telah binasakan negeri-negeri yang ada di 
sekeliling (negeri) kamu (wahai kaum musyrik Makkah), dan Kami telah 
menerangkan tanda-tanda (kekuasaan Kami) dengan berbagai cara, supaya 
mereka kembali (bertaubat). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Maka kenapa berhala-berhala yang mereka jadikan sebagai sesembahan selain 
Allah, dimana mereka mendekatkan diri kepadanya dengan ibadah dan 
sembelihan, tidak bisa menolong mereka? Berhala-berhala itu sama sekali tidak 
bisa menolong mereka, justru menghilang pada saat sedang sangat dibutuhkan. 
Itulah kedustaan mereka yang dengannya mereka berangan-angan pada diri 
mereka bahwa berhala-berhala itu bermanfaat bagi mereka dan bisa memberi 
syafaat di sisi Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka sepatutnya mereka dibela oleh segala yang mereka sembah yang lain dari 
Allah sebagai penyembahan untuk mendekatkan diri (kepada Allah)? (Tetapi 
tidak), bahkan segala yang mereka sembah itu telah hilang lenyap dari mereka. 
Dan demikianlah akibat penyelewengan mereka dan kepercayaan yang mereka 
telah ada-adakan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan ingatlah -wahai Rasul- saat Kami mengirimkan sekelompok jin yang 
mendengarkan Al-Qur`ān yang diturunkan kepadamu. Ketika mereka hadir 
untuk mendengarnya, sebagian dari mereka berkata kepada sebagian yang lain, 
“Diamlah sehingga kita bisa menyimaknya dengan baik.” Ketika Rasul telah 
selesai membacanya, mereka kembali kepada kaumnya untuk memberi 
peringatan kepada kaumnya dari siksa Allah jika mereka tidak beriman kepada 
Al-Qur'an. 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan (ingatkanlah peristiwa) semasa Kami menghalakan satu rombongan jin 
datang kepadamu (wahai Muhammad) untuk mendengar Al-Quran; setelah 
mereka menghadiri bacaannya, berkatalah (setengahnya kepada yang lain): 
"Diamlah kamu dengan sebulat-bulat ingatan untuk mendengarnya!" Kemudian 
setelah selesai bacaan itu, kembalilah mereka kepada kaumnya (menyiarkan 
ajaran Al-Quran itu dengan) memberi peringatan dan amaran. 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


46:30 
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Mereka berkata kepada kaumnya, “Wahai kaum kami! Sesungguhnya kami 
telah mendengar kitab yang diturunkan Allah setelah Musa, membenarkan 
kitab-kitab yang diturunkan sebelumnya dari sisi Allah. Kitab yang kami dengar 
ini menuntun kepada kebenaran dan menunjukkan kepada jalan yang lurus, 
yaitu jalan Islam. 


- Indonesian Mokhtasar 


Mereka berkata: "Wahai kaum kami! Sesungguhnya kami telah mendengar 
Kitab (Al-Quran) yang diturunkan (oleh Allah) sesudah Nabi Musa, yang 
menegaskan kebenaran Kitab-kitab Suci yang terdahulu daripadanya, lagi, 
memandu kepada kebenaran (tauhid) dan ke jalan yang lurus (ugama Islam) 


- Abdullah Muhammad Basmeih 
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Wahai kaum kami! Terimalah seruan Muhammad menuju kebenaran yang 
diserukannya kepada kalian dan berimanlah bahwa dia adalah utusan dari 
Rabbnya, niscaya Allah akan mengampuni dosa-dosa kalian dan menyelamatkan 
kalian dari siksa menyakitkan yang menunggu kalian jika kalian tidak menerima 
seruannya menuju kebenaran yang diserukannya dan tidak beriman bahwa ia 
adalah utusan dari Rabbnya.” 
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— Indonesian Mokhtasar 


"Wahai kaum kami! Sahutlah (seruan) Rasul (Nabi Muhammad) yang mengajak 
ke jalan Allah, serta berimanlah kamu kepadanya, supaya Allah mengampunkan 
sebahagian dari dosa-dosa kamu, dan menyelamatkan kamu dari azab seksa 
yang tidak terperi sakitnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


46:32 
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Dan barangsiapa tidak mau menerima seruan Muhammad -sallallahu 'alaihi wa 
sallam- kepada kebenaran yang dia serukan maka dia sama sekali tidak akan 
bisa mengalahkan Allah dengan melarikan diri di bumi dan tidak bisa 
meninggalkan-Nya, dan dia tidak mempunyai penolong-penolong selain Allah 
yang menolong mereka dari siksa. Mereka berada dalam kesesatan yang nyata 
dari kebenaran. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Dan sesiapa tidak menyahut (seruan) Rasul yang mengajaknya ke jalan Allah, 
maka ia tidak akan dapat melepaskan diri (dari balasan azab walau ke mana 
sahaja ia melarikan diri) di bumi, dan ia tidak akan beroleh sesiapapun - yang 
lain dari Allah - sebagai pelindung-pelindung yang membelanya, mereka (yang 
demikian sifatnya) adalah dalam kesesatan yang nyata". 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Tidakkah orang-orang musyrik yang mendustakan hari kebangkitan itu melihat 
bahwa Allah yang telah menciptakan langit dan menciptakan bumi serta tidak 
payah dalam menciptakan keduanya dengan segala kebesarannya dan 
keluasannya, juga kuasa untuk membangkitkan orang yang sudah mati untuk 
perhitungan amal dan pembalasan? Ya, Dia benar-benar Mahakuasa untuk 
menghidupkan mereka, dan sesungguhnya Dia -Subhānahu- Mahakuasa atas 
segala sesuatu, tidak sulit bagi-Nya untuk menghidupkan orang-orang yang 
sudah mati. 


— Indonesian Mokhtasar 


Masihkah mereka ingkar dan tidak mahu memikir serta mengetahui bahawa 
sesungguhnya Allah yang telah menciptakan langit dan bumi dengan tidak 
mengalami kesukaran dalam menciptakannya - berkuasa menghidupkan 
makhluk-makhluk yang telah mati? Sudah tentu berkuasa! Sesungguhnya la 
Maha Kuasa atas tiap-tiap sesuatu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan pada hari orang-orang yang kafir terhadap Allah dan Rasul-Nya dihadapkan 
ke Neraka untuk disiksa di dalamnya, dan dikatakan kepada mereka sebagai 
hinaan terhadap mereka, “Bukankah siksa yang kalian saksikan ini adalah 
benar? Ataukah itu hanya dusta sebagaimana yang kalian katakan di dunia?” 
Mereka menjawab, “Ya benar, demi Rabb kami.” Lalu dikatakan kepada 
mereka, “Rasakanlah siksa yang disebabkan oleh kekafiran kalian terhadap 
Allah.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (ingatlah) hari orang-orang yang kafir didedahkan kepada neraka, (lalu 
dikatakan kepada mereka): "Bukankah (azab) neraka ini benar?" Mereka 
menjawab: "Ya, benar, demi Tuhan kami!" (Setelah itu) dikatakan lagi (kepada 
mereka): "Maka sekarang rasalah azab seksa dengan sebab kamu kufur ingkar di 
dunia dahulu. " 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


46:35 


istu Si Lada Al Gate La Gaga Ada MAS Ad Jadilah Ya Juhl Ga adi Usia Jaka La an 
Yo guii aii Y) ai Jei Aa J4 oi 
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Maka bersabarlah -wahai Rasul- atas pendustaan kaummu kepadamu 
sebagaimana kesabaran para Rasul yang mempunyai keteguhan hati. Mereka - 
selain Rasul kita -'alaihis salatu was salam- adalah Nuh, Ibrahim, Musa dan Isa - 
'alaihissalam-. Dan janganlah engkau minta disegerakan siksa untuk mereka. 
Pada hari di mana para pendusta dari kaummu melihat siksa yang dijanjikan 
kepada mereka di Akhirat, seakan-akan mereka tidak tinggal di dunia melainkan 
hanya sesaat dari siang hari dikarenakan panjangnya masa siksaan mereka. Al- 
Our an yang diturunkan kepada Muhammad -sallallahu 'alaihi wa sallam- ini 
merupakan pelajaran untuk seluruh manusia dan jin. Dan sesungguhnya 
tidaklah dibinasakan dengan siksa melainkan kaum yang keluar dari ketaatan 
kepada Allah dengan melakukan kekufuran dan maksiat. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Jika demikian akibat orang-orang kafir yang menentangmu wahai Muhammad) 
maka bersabarlah engkau sebagaimana sabarnya Rasul-rasul "Ulil-Azmi" (yang 
mempunyai keazaman dan ketabahan hati) dari kalangan Rasul-rasul (yang 
terdahulu daripadamu); dan janganlah engkau meminta disegerakan azab untuk 
mereka (yang menentangmu itu). Sesungguhnya keadaan mereka semasa 
melihat azab yang dijanjikan kepada mereka, merasai seolah-olah mereka tidak 
tinggal (di dunia) melainkan sekadar satu saat sahaja dari siang hari. 
(Penerangan yang demikian) cukuplah menjadi pelajaran (bagi orang-orang 
yang mahu insaf). Maka (ingatlah) tidak dibinasakan melainkan kaum yang fasik 
- derhaka. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


47:1 
Alai adal AT Jala GP ag IYA Gaal 
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Orang-orang yang kafir terhadap Allah dan mengalihkan manusia dari agama 
Allah, Allah membatalkan perbuatan mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Orang-orang yang kafir serta menghalangi (dirinya dan orang lain) dari jalan 
Allah, Allah sia-siakan segala amal mereka. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


47:2 
au Apit GAS" Aga Oa Gali Ag aa (AE Uji Lay bag aaia jola g igile Gaal 


Y agih ai 


Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh serta beriman 
kepada apa yang diturunkan Allah kepada Rasul-Nya Muhammad -dan itu benar 
dari Rabb mereka-, Allah menghapuskan kesalahan-kesalahan mereka sehingga 
tidak membalas mereka karenanya dan memperbaiki urusan dunia dan Akhirat 
mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (sebaliknya) orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang soleh 
serta beriman kepada Al-Quran yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 
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(s.a.w) - yang ialah kebenaran dari Tuhan mereka, - Allah mengampunkan dosa- 
dosa mereka, dan menjayakan keadaan mereka (di dunia dan di akhirat). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


47:3 
ÁN AT La iag BAE A33 ca GAH AS gial Gali ója dll | asi Iais nii la AN 


r aiii 


Balasan yang disebutkan untuk dua golongan itu disebabkan karena orang- 
orang yang kafir kepada Allah mengikuti kebatilan dan orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya mengikuti kebenaran dari Rabb mereka. 
Maka balasan bagi mereka berbeda karena perbedaan perbuatan mereka, 
sebagaimana Allah telah menerangkan hukum-Nya pada dua golongan ini; 
golongan orang-orang yang beriman dan golongan orang-orang yang kafir, Allah 
menjadikan mereka sebagai permisalan untuk manusia sehingga satu golongan 
berhadapan dengan lawannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Berlakunya yang demikian, kerana sesungguhnya orang-orang yang kafir 
menurut perkara yang salah, dan sesungguhnya orang-orang yang beriman 
menurut perkara yang benar dari Tuhan mereka. Demikianlah Allah 
menerangkan kepada umat manusia akan sifat dan akibat bawaan mereka 
masing-masing. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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47:4 


$ 7 R- Baya A ap AE TA TB Ru? -%9 oa < aa A ag %3 
tai Lis Sia lg da Lia Lala Gg j guiá Ad SAS ISI AA Ga Ga PAS Gali AA jala 
A dalan å aii A aa akun akai OSN Aga a Ái Eig jig ag jadi 
ta ja OA 


Jika kalian -wahai orang-orang yang beriman- bertemu dengan orang-orang 
kafir yang memerangi kalian, maka tebaslah leher mereka dengan pedang 
kalian, dan teruslah perangi mereka sehingga kalian memperbanyak kematian 
di antara mereka (mengalahkan mereka) lalu kalian menundukkan kekuatan 
senjata mereka. Jika kalian telah memperbanyak kematian di antara mereka 
maka kencangkan tali ikatan para tawanan. Jika kalian telah menawan mereka, 
maka kalian mempunyai pilihan yang sesuai dengan maslahat, antara 
membebaskan mereka tanpa tebusan, menuntut tebusan dengan harta atau 
lainnya, membunuh mereka atau menjadikan mereka budak. Teruslah 
memerangi dan menawan mereka sehingga perang berhenti dengan keislaman 
orang-orang kafir atau adanya perjanjian dengan mereka. Yang telah disebutkan 
itu -dari cobaan orang-orang yang beriman dengan orang-orang kafir dan 
pergantian hari-hari serta kemenangan sebagian atas sebagian yang lain- adalah 
hukum Allah. Jika Allah menghendaki kemenangan melawan orang-orang kafir 
tanpa peperangan, niscaya terjadilah kemenangan melawan mereka, akan 
tetapi Allah mensyariatkan jihad untuk menguji sebagian dengan sebagian yang 
lain; orang yang berperang dari kalangan orang-orang yang beriman dan orang- 
orang yang tidak ikut berperang diuji, orang-orang kafir diuji dengan orang- 
orang yang beriman, jika seorang mukmin terbunuh maka ia masuk Surga, dan 
jika orang kafir dibunuh oleh orang mukmin maka ia masuk Neraka. Dan orang- 
orang yang terbunuh di jalan Allah maka Allah tidak akan menyia-nyiakan amal 
perbuatan mereka. 


- Indonesian Mokhtasar 
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Dengan yang demikian, apabila kamu berjuang menentang orang-orang kafir 
(dalam peperangan jihad) maka pancunglah lehernya, sehingga apabila kamu 
dapat membunuh mereka dengan banyaknya (serta mengalahkannya) maka 
tawanlah (mana-mana yang hidup) dan ikatlah mereka dengan kukuhnya. 
Setelah selesai pertempuran itu maka (terserahlah kepada kamu) sama ada 
hendak memberi kebebasan (kepada orang-orang tawanan itu dengan tiada 
sebarang penebusnya) atau membebaskan mereka dengan mengambil 
penebusnya. (Bertindaklah demikian terhadap golongan kafir yang 
menceroboh) sehinggalah berakhir peperangan jihad itu (dan lenyaplah sebab- 
sebab yang memimbulkannya). Demikianlah (diperintahkan kamu 
melakukannya). Dan sekiranya Allah menghendaki, tentulah Ia membinasakan 
mereka (dengan tidak payah kamu memeranginya)): tetapi Ia (perintahkan kamu 
berbuat demikian) kerana hendak menguji kesabaran kamu menentang 
golongan yang kufur ingkar (yang mencerobohi kamu). Dan orang-orang yang 
telah berjuang serta gugur syahid pada jalan Allah (mempertahankan 
ugamanya), maka Allah tidak sekali kali akan mensia-siakan amal-amal mereka. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


47:5 
OS ang apyu 


Allah akan memberikan taufik kepada mereka untuk mengikuti kebenaran di 
kehidupan dunia mereka dan memperbaiki kondisi mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Allah akan memimpin mereka yang berjuang (ke jalan mendapat sebaik-baik 
balasan) dan menjadikan keadaan mereka baik dan berguna (di dunia dan di 
akhirat) 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


47:6 
Tay áe dial Aa 


Dan memasukkan mereka ke dalam Surga pada hari Kiamat, yang telah Allah 
terangkan sifat-sifat Surga itu bagi mereka di dunia sehingga mereka 
mengetahuinya, dan Allah mengenalkan kediaman mereka di dalam Surga di 
Akhirat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Serta memasukkan mereka ke dalam Syurga yang telah dijanjikan dan 
diterangkan sifat-sifatnya kepada mereka. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


47:7 


ata Gr a a Ah Data o igile SA Lana 
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Wahai orang-orang yang beriman kepada Allah dan mengerjakan apa yang 
telah Allah syariatkan bagi mereka, jika kalian menolong Allah dengan cara 
menolong Nabi-Nya dan agama-Nya serta dengan memerangi orang-orang kafir, 
niscaya Allah akan menolong kalian dengan memberikan kemenangan kepada 
kalian atas mereka dan meneguhkan kaki-kaki kalian dalam peperangan saat 
menghadapi mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai orang-orang yang beriman, kalau kamu membela (ugama) Allah nescaya 
Allah membela kamu (untuk mencapai kemenangan) dan meneguhkan tapak 
pendirian kamu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


47:8 
Ada Ji Al Laki WS Cai 


Dan orang-orang yang kafir terhadap Allah dan Rasul-Nya, maka bagi mereka 
kerugian dan kehancuran, dan Allah membatalkan pahala perbuatan mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (sebaliknya) orang-orang yang kafir, maka kecelakaanlah bagi mereka, dan 
(Allah) mensia-siakan amal-amal mereka. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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47:9 
a agii na AI Oil Un Ion aga HA 


Siksa yang terjadi pada mereka itu disebabkan karena mereka membenci Al- 
Our an yang diturunkan Allah kepada Rasul-Nya karena di dalamnya terdapat 
tauhid kepada Allah, maka Allah menyia-nyiakan amal perbuatan mereka, lalu 
mereka menjadi orang yang merugi di dunia dan di Akhirat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Berlakunya yang demikian, kerana sesungguhnya mereka tidak menyukai apa 
yang diturunkan oleh Allah (mengenai ajaran tauhid dan hukum-hukum syarak 
yang diterangkan di dalam Al-Ouran), lalu Allah menggugurkan amal-amal 
mereka. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


47:10 


yii epaia Agate Ái yan” agt ya SA AAS JS CA Pelat GAN Lada aË 
Ya 


Apakah orang-orang yang mendustakan itu tidak berjalan di muka bumi dan 
memperhatikan bagaimana kesudahan orang-orang yang mendustakan sebelum 
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mereka. Kesudahan mereka adalah kesudahan yang menyakitkan, Allah 
membinasakan tempat-tempat tinggal mereka, menghancurkan mereka dan 
menghancurkan anak-anak dan harta benda mereka. Dan pada tiap jaman dan 
tempat terdapat contoh dari pembalasan itu bagi orang-orang yang kafir. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka tidakkah mereka telah mengembara di muka bumi, serta mereka 
memerhatikan bagaimana akibat orang-orang kafir yang terdahulu dari mereka? 
Allah telah menghancurkan orang-orang itu: dan orang-orang kafir (yang 
menurut jejak mereka) akan beroleh akibat-akibat buruk yang seperti itu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


47:11 


VI AE AA SA Sa Oei Aga AI ol a 


Balasan yang telah disebutkan untuk kedua golongan itu karena Allah 
menolong orang-orang yang beriman kepada-Nya sementara orang-orang kafir 
tidak mempunyai penolong. 


— Indonesian Mokhtasar 


Balasan yang demikian, kerana sesungguhnya Allah menjadi Pelindung orang- 
orang yang beriman, dan sesungguhnya orang-orang yang kafir: tiada 
sesiapapun yang dapat memberikan perlindungan kepada mereka. 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


47:12 


SA Doa Gil ANT USA (ya GAN GA Ulat | alat lgie SAN JAN AS 
1Y agi ogia JAN KASI OS US GAS 
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Sesungguhnya Allah akan memasukkan orang-orang yang beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya serta melakukan amal saleh ke dalam Surga yang di bawah 
istana-istana dan pepohonannya mengalir sungai-sungai. Dan orang-orang yang 
kafir terhadap Allah dan Rasul-Nya, mereka bersenang-senang di kehidupan 
dunia dengan mengikuti syahwat mereka, dan mereka makan sebagaimana 
makannya binatang. Tidak ada tujuan bagi mereka selain perut dan kemaluan 
mereka, dan pada hari Kiamat, neraka merupakan tempat tinggal mereka yang 
mereka huni. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya Allah akan memasukkan orang-orang yang beriman serta 
mengerjakan amal-amal yang soleh - ke dalam Syurga yang mengalir di 
bawahnya beberapa sungai; dan (sebaliknya) orang-orang yang kafir menikmati 
kesenangan di dunia serta mereka makan minum sebagaimana binatang- 
binatang ternak makan minum, sedang nerakalah menjadi tempat tinggal 
mereka. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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47:13 


Y Ag sai NB Agil SERAT gali Ona oa HA LN Ga AIA oa og 


Berapa banyak negeri dari negeri-negeri umat yang terdahulu, lebih kuat dan 
mempunyai lebih banyak harta dan anak dibanding negeri Makkah yang 
penduduknya mengusirmu darinya, Kami menghancurkan mereka tatkala 
mereka mendustakan para rasul mereka, lalu mereka tidak mempunyai 
penolong yang menyelamatkan mereka dari siksa Allah ketika datang kepada 
mereka. Maka Kami tidak sulit untuk menghancurkan penduduk Makkah jika 
Kami menghendaki. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan bukan sedikit (penduduk) negeri-negeri yang lebih kuat dari (penduduk) 
negerimu (wahai Muhammad) yang telah memaksamu keluar (berhijrah) - Kami 
binasakan mereka, maka tiadalah sesiapa pun yang dapat membela mereka. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


47:14 


Ra A an TO PE E E z PETE an -5 -44 
1 alga alg ALS p ju AI Un CAS An Ya Ain (AS OS yaa 


Apakah orang yang mempunyai bukti yang jelas dan hujah yang nyata dari 
Rabbnya, dan dia menyembah Rabbnya berdasarkan alasan yang nyata, sama 
dengan orang yang dijadikan setan memandang baik perbuatannya yang buruk 
dan mengikuti apa yang menjadi kecondongan hawa nafsunya dari 
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penyembahan kepada berhala-berhala, melakukan dosa dan mendustakan para 
rasul? 


— Indonesian Mokhtasar 


Dengan yang demikian, adakah orang orang (yang beriman dan taat) yang 
keadaannya sentiasa berdasarkan bukti yang nyata dari Tuhannya: sama seperti 
orang-orang (yang ingkar - derhaka) yang telah diperhiaskan kepadanya (oleh 
Syaitan) akan kejahatan amalnya (sehingga dipandangnya baik), dan yang telah 
menurut hawa nafsunya? (Sudah tentu tidak sama)! 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


47:15 
Ga 19 Hala YA Al Gl Oa ca JERS olh la “og aeh AN Ali gi 
BRA a Aga) Da Biang Ca yak JE oa Lia AIS” a Tua Ca Jig Gank SI Ya 


Yo Aktual dahh aaa pa j gig JAN 


Kriteria Surga yang dijanjikan oleh Allah untuk orang-orang yang bertakwa 
kepada-Nya -dengan mengerjakan segala perintah-Nya dan menjauhi 
segalalarangan-Nya- untuk memasukkan mereka ke dalamnya. Di dalamnya 
terdapat sungai-sungai yang tidak berubah aroma dan rasanya karena lamanya 
menetap, ada sungai-sungai dari susu yang tidak berubah rasanya, ada sungai- 
sungai dari arak yang sangat nikmat bagi peminumnya dan ada sungai-sungai 
dari madu yang telah dibersihkan dari berbagai kotoran. Dan bagi mereka di 
dalamnya segala apa yang mereka inginkan dari buah-buahan serta bagi mereka 
apa yang lebih dari itu semua, penghapusan dosa-dosa mereka oleh Allah 
sehingga Allah tidak menghukum mereka. Samakah orang yang mendapat 
balasan seperti ini dengan orang yang tinggal di Neraka, tidak bisa keluar 
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darinya selamanya diberi minuman dari air yang sangat panas sehingga usus- 
usus perut mereka putus karena air yang sangat panas itu? 


— Indonesian Mokhtasar 


Sifat Syurga yang telah dijanjikan kepada orang-orang yang bertagwa (ialah 
seperti berikut): ada padanya beberapa sungai dari air yang tidak berubah (rasa 
dan baunya), dan beberapa sungai dari susu yang tidak berubah rasanya, serta 
beberapa sungai dari arak yang lazat bagi orang-orang yang meminumnya, dan 
juga beberapa sungai dari madu yang suci bersih. Dan ada pula untuk mereka di 
sana segala jenis buah-buahan, serta keredaan dari Tuhan mereka. (Adakah 
orang-orang yang tinggal kekal di dalam Syurga yang sedemikian itu 
keadaannya) sama seperti orang-orang yang tinggal kekal di dalam neraka dan 
diberi minum dari air yang menggelegak sehingga menjadikan isi perut mereka 
hancur? (Sudah tentu tidak sama)! 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


47:16 
kala Gali BANI ú JB Nita ahii gih Gili Ig dai Ea IRR II) LAS SI LL OA aing 
Mas ag ags ie ai 


Di antara orang-orang munafik ada yang mendengarkan ucapanmu -wahai 
Rasul- mendengar tanpa diikuti dengan penerimaan, justru diikuti dengan 
penolakan, sehingga jika mereka telah keluar dari sisimu, mereka berkata 
kepada orang-orang yang diberi ilmu oleh Allah, “Apa yang dikatakan Rasul 
dalam ucapannya barusan?” Sebagai bentuk pura-pura bodoh dan penolakan 
dari mereka. Mereka itulah orang-orang yang Allah telah kunci mati hati-hati 
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mereka sehingga kebaikan tidak sampai kepadanya dan mengikuti hawa nafsu 
mereka sehingga membutakan mereka dari kebenaran. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan di antara mereka (yang hadir di majlismu wahai Muhammad, ialah orang- 
orang munafik) yang mendengar ajaranmu (dengan sambil lewa), sehingga 
apabila mereka keluar dari sisimu berkatalah mereka (secara mengejek-ejek) 
kepada orang-orang yang diberi ilmu (dari kalangan sahabat-sahabatmu yang 
setia): "Apa yang dikatakan oleh Muhammad tadi?" Mereka (yang munafik) itu 
ialah orang-orang yang telah dimeteraikan Allah atas hati mereka, dan ialah 
orang-orang yang menurut hawa nafsunya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


47:17 


31 ha 31 


IV Aka Ala ah pha Wi Ga 


Dan orang-orang yang mendapat petunjuk kepada kebenaran dan mengikuti 
apa yang dibawa oleh Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam-, Rabb mereka 
menambahkan bagi mereka petunjuk dan taufik untuk kebaikan dan 
memberikan mereka pemahaman untuk beramal yang menjaga mereka dari 
Neraka. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan (sebaliknya) orang-orang yang menerima petunjuk (ke jalan yang benar), 
Allah menambahi mereka dengan hidayah petunjuk, serta memberi kepada 
mereka (dorongan) untuk mereka bertagwa. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


47:18 


2. 


VA ASI aielo IS) ag la Ugal il pa MA Ata apada oj Ae udi VI Galah Opa 


Maka adakah yang ditunggu oleh orang-orang kafir itu kecuali tibanya hari 
Kiamat yang datang kepada mereka dengan tiba-tiba tanpa mereka ketahui 
sebelumnya? Tanda-tanda Kiamat sudah datang, di antaranya diutusnya 
Muhammad -sallallahu "alaihi wa sallam- dan terbelahnya bulan. Maka 
bagaimana mereka akan mengambil pelajaran apabila Kiamat sudah datang 
kepada mereka? Tidak mungkin mereka mendapat manfaat dari kesadaran 
mereka saat itu. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Kiranya golongan yang ingkar masih tidak mahu menerima peringatan yang 
diberi kepadanya) maka tidak ada lagi yang mereka tunggu melainkan saat 
kiamat yang akan datang kepada mereka secara mengejut, kerana 
sesungguhnya telah lahirlah tanda-tanda kedatangannya. Kalaulah demikian, 
maka bagaimanakah mereka dapat menerima peringatan yang diberi kepada 
mereka - apabila saat kiamat itu datang kepada mereka? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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47:19 


YA ak iag AKA Alan Ai g calta pall 9 Gala yalig SISA Saku, AT II AI) Y “ASI alel 


Maka yakinilah -wahai Rasul- bahwa tidak ada yang berhak disembah selain 
Allah, maka mohonkan ampunan kepada Allah untuk dosa-dosamu dan 
mohonkan ampunan untuk dosa-dosa orang-orang yang beriman laki-laki 
maupun perempuan. Allah mengetahui tingkah laku kalian pada siang hari dan 
tempat tinggal kalian di malam hari, tidak ada sesuatu pun bagi Allah yang 
luput. 


— Indonesian Mokhtasar 


Oleh itu, maka tetapkanlah pengetahuanmu dan keyakinanmu (wahai 
Muhammad) bahawa sesungguhnya tiada Tuhan yang berhak disembah 
melainkan Allah, dan mintalah ampun kepadaNya bagi salah silap yang engkau 
lakukan, dan bagi dosa-dosa orang-orang yang beriman - lelaki dan perempuan: 
dan (ingatlah), Allah mengetahui akan keadaan gerak-geri kamu (di dunia) dan 
keadaan penetapan kamu (di akhirat). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


47:20 
Ma Cl Cai" JUAN Mg Sg Aasi Bagi Gal TA Aga li NI Kila Gali Usang 
Yo Ag (Aa gali Ga Ale a Jas SNI Gala Gaya 
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Orang-orang yang beriman kepada Allah berkata dengan harapan Allah akan 
menurunkan kepada Rasul-Nya satu surah yang mengandung hukum perang, 
“Kenapa Allah tidak menurunkan surah yang menyebutkan tentang 
peperangan?” Jika Allah telah menurunkan surah yang muhkamah, yang tidak 
bisa dihapus, yang menyebutkan tentang peperangan, maka engkau -wahai 
Rasul- melihat orang-orang yang di dalam hatinya terdapat keraguan dari 
kalangan orang-orang munafik, melihat kepadamu dengan pandangan seperti 
orang yang pingsan karena besarnya rasa takut dan khawatir. Maka Allah pun 
memastikan bahwa siksa mereka sudah menghampiri mereka dikarenakan 
mereka lari dari peperangan dan takut terhadap peperangan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (kerana gemarkan pahala berjuang menegakkan Islam) orang-orang yang 
beriman berkata: "Alangkah baiknya sekiranya diturunkan satu surah (dari Al- 
Ouran, yang memerintahkan kami berjuang)?" Maka apabila diturunkan satu 
surah (dari Al-Quran) yang tegas keterangannya dan tersebut padanya hukum- 
hukum yang mewajibkan perang Jihad (menentang pencerobohan musuh), 
sudah tentu engkau akan melihat orang-orang yang ada penyakit (kufur) dalam 
hatinya memandang kepadamu dengan terbeliak matanya kerana gerun takut 
menghadapi mati; dengan yang demikian, maka kebinasaanlah lebih hampir 
kepada mereka. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


47:21 


Tia pe GÍ Ai óna 33 ai ase É dig JAS ich 
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Mereka menaati perintah Allah dan mengucapkan perkataan baik yang tidak 
mengandung kemungkaran itu lebih baik bagi mereka. Maka jika peperangan 
telah diwajibkan atas mereka dan kesungguhan telah dibebankan (niscaya 
mereka tidak menyukainya). Seandainya mereka benar dalam keimanan mereka 
kepada Allah dan ketaatan mereka kepada-Nya, niscaya itu lebih baik bagi 
mereka daripada kemunafikan dan kemaksiatan terhadap perintah-perintah 
Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Mereka selalu berkata: "Pendirian kami) mematuhi perintah dan 
memperkatakan perkataan yang baik (yang diredhai Allah)". Dalam pada itu, 
apabila perkara (peperangan Jihad) itu ditetapkan wajibnya, (mereka tidak 
menyukainya): maka kalaulah mereka bersifat jujur kepada Allah (dengan 
mematuhi perintahNya), tentulah yang demikian itu amat baik bagi mereka. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


47:22 
YA Pandai A GA kets ui adala Ul a gi 


Dan seringkali kondisi kalian apabila kalian berpaling dari keimanan terhadap 
Allah dan ketaatan kepada-Nya bahwa kalian membuat kerusakan di bumi 
dengan kekufuran dan kemaksiatan serta kalian memutuskan hubungan 
silaturahmi, sebagaimana kondisi kalian pada jaman jahiliyah. 


— Indonesian Mokhtasar 
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(Kalau kamu tidak mematuhi perintah) maka tidakkah kamu harus dibimbang 
dan dikhuatirkan - jika kamu dapat memegang kuasa - kamu akan melakukan 
kerosakan di muka bumi, dan memutuskan hubungan silaturrahim dengan 
kaum kerabat? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


47:23 
Yr aipa ag Apakah Ai Agil Gali Sig) 


Orang-orang yang disebutkan mempunyai sifat-sifat merusak di bumi dan 
memutus tali silaturahmi adalah orang-orang yang dijauhkan Allah dari rahmat- 
Nya, telinga-telinga mereka ditulikan Allah dari mendengar kebenaran dengan 
pendengaran yang menerima dan pasrah, dan penglihatan mereka dibutakan 
Allah dari melihat kebenaran dengan penglihatan yang mengambil pelajaran 


— Indonesian Mokhtasar 


(Orang-orang yang melakukan perkara yang tersebut) merekalah yang dilaknat 
oleh Allah serta ditulikan pendengaran mereka, dan dibutakan penglihatannya 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


47:24 
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ve GÍ Kasih (Ae Bl Ola Gaga Ni 


Maka kenapa orang-orang yang berpaling itu tidak memperhatikan Al-Our an 
dan menelaah apa yang ada di dalamnya, kalau seandainya mereka 
memperhatikannya niscaya Al-Qur'an itu akan menunjukkan kepada mereka 
segala kebaikan dan menjauhkan mereka dari segala keburukan, ataukah di hati 
mereka ada gembok-gembok yang telah memastikan tertutupnya hati sehingga 
nasihat tidak sampai kepadanya dan peringatan tidak bermanfaat baginya? 


— Indonesian Mokhtasar 


(Setelah diterangkan yang demikian) maka adakah mereka sengaja tidak 
berusaha memahami serta memikirkan isi Al-Quran? Atau telah ada di atas hati 
mereka kunci penutup (yang menghalangnya daripada menerima ajaran Al- 
Ouran)? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


47:25 
Yo Ag iaig A Gii agi CR La ag Ga md jas UE Nasa Ga Of 


Sesungguhnya orang-orang yang berpaling dari keimanan mereka kepada 
kekufuran dan kemunafikan, setelah tegaknya hujah atas mereka dan jelas bagi 
mereka kebenaran Nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam-, setan lah yang 
menjadikan mereka memandang baik kekufuran dan kemunafikan dan memberi 
mereka angan-angan yang panjang. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Sesungguhnya orang-orang yang telah berbalik kepada keingkaran mereka 
sesudah terang nyata kepada mereka kebenaran petunjuk (yang dikemukakan 
kepadanya), Syaitanlah yang memperdayakan mereka (berlaku demikian), serta 
memanjangkan angan-angan mereka. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


47:26 
y ak gua abi Aga ASI a A athain A01 OS a A Sa Ig gila a 


Penyesatan yang terjadi pada mereka itu disebabkan karena mereka berkata 
secara sembunyi-sembunyi kepada orang-orang musyrik yang benci terhadap 
wahyu yang diturunkan kepada Rasul-Nya, “Kami akan menaati kalian dalam 
beberapa hal seperti keengganan untuk berperang.” Dan Allah mengetahui apa 
yang mereka sembunyikan dan apa yang mereka tampakkan, tidak ada 
sesuatupun yang tersembunyi dari-Nya, lalu Dia menunjukkan yang 
dikehendaki-Nya kepada Rasul-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Berlakunya yang demikian ialah: kerana mereka berkata kepada orang-orang 
yang tidak menyukai perkara yang diturunkan oleh Allah: "Kami akan patuh 
kepada kamu pada setengah perkara (yang berhubung dengan menentang 
Muhammad dan pengikutnya) itu"; sedang Allah mengetahui segala (perkataan 
dan perbuatan) yang mereka sembunyikan. 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


47:27 


KAI ARA GA Cah salah AKAN Aa Ii) CAK 


Bagaimana engkau lihat siksa yang mereka rasakan dan kondisi mengenaskan 
yang menimpa mereka jika nyawa mereka dicabut oleh malaikat yang 
ditugaskan untuk mencabut nyawa mereka sambil memukul wajah mereka 
punggung mereka dengan cambuk-cambuk besi. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Kalaulah mereka terlepas sekarang dari bencana kejahatan mereka) maka 
bagaimanakah (mereka dapat menolak azab seksa) apabila malaikat mengambil 
nyawa mereka sambil memukul muka dan punggung mereka? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


47:28 
YA aiai hal Ai gia) Dah Sg Abi Jai La gal Agil AA 


Siksa pedih yang menimpa mereka ketika nyawa mereka dicabut itu karena 
mereka mengikuti segala apa yang menjadikan Allah murka kepada mereka 
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berupa kekufuran, kemunafikan dan permusuhan mereka kepada Allah dan 
Rasul-Nya, dan mereka membenci apa yang bisa mendekatkan mereka kepada 
Rabb mereka dan mendapatkan rida-Nya berupa keimanan kepada Allah dan 
mengikuti Rasul-Nya, sehingga Allah membatalkan amal perbuatan mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Kematian mereka dalam keadaan yang buruk) itu, kerana mereka menurut 
(serta melakukan) perkara-perkara yang menyebabkan kemurkaan Allah, dan 
mereka pula membenci perkara-perkara yang diredhaiNya: oleh itu, Allah 
gugurkan amal-amal mereka (yang baik, yang pernah mereka lakukan). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


47:29 


va ii i du dana mas AR Oni Guai a 


Apakah orang-orang yang di dalam hati mereka terdapat keraguan dari 
kalangan orang-orang munafik mengira bahwa Allah tidak akan mengeluarkan 
kedengkian mereka dan menampakkannya? niscaya Allah mengeluarkannya 
dengan cara memberi cobaan dengan ujian-ujian, untuk membedakan antara 
orang-orang yang benar-benar beriman dengan orang yang dusta dan jelaslah 
orang-orang yang beriman serta tampaklah orang-orang munafik. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Patutkah orang-orang (munafik) yang ada penyakit (syak, ragu-ragu) dalam 
hatinya: menyangka bahawa Allah tidak sekali-kali akan mendedahkan 
perasaan dendam dan hasad dengki mereka (terhadap Nabi Muhammad s.a.w 
dan umatnya)? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


47:30 
Pa Atlas | alay Ág dasi gà å Aga Ag Aga f ai ab ASN sa 919 


Dan jika Kami menghendaki untuk memberitahumu -wahai Rasul- tentang 
orang-orang munafik, niscaya Kami menunjukkan kepadamu sehingga kamu 
tahu mereka dari tanda-tanda mereka dan tentu kamu mengetahui mereka dari 
gaya bicara mereka, dan Allah mengetahui perbuatan kalian, tidak ada sesuatu 
pun yang tersembunyi dari-Nya dan Dia akan membalas kalian atas perbuatan- 
perbuatan itu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sekiranya Kami kehendaki, tentulah Kami akan memperkenalkan mereka 
kepadamu (wahai Muhammad), lalu engkau tetap mengenalinya dengan tanda- 
tanda (yang menjadi sifat) mereka: dan demi sesungguhnya, engkau akan 
mengenali mereka dari gaya dan tutur katanya. Dan (ingatlah kamu masing- 
masing), Allah mengetahui segala yang kamu lakukan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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47:31 


Dan sungguh Kami akan menguji kalian -wahai orang-orang yang beriman- 
dengan jihad, peperangan melawan musuh dan kematian sehingga Kami 
mengetahui dengan sebenar-benarnya -dengan menunjukkan kepada para 
hamba- orang-orang yang berjuang dari kalian di jalan Allah dan orang-orang 
yang sabar dari kalian dalam memerangi musuh-musuh-Nya dan Kami akan 
menguji kalian sehingga Kami mengetahui siapa orang yang benar di antara 
kalian dari orang yang dusta. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan demi sesungguhnya! Kami tetap menguji kamu (wahai orang-orang yang 
mengaku beriman) sehingga ternyata pengetahuan Kami tentang adanya orang- 
orang yang berjuang dari kalangan kamu dan orang-orang yang sabar (dalam 
menjalankan perintah Kami): dan (sehingga) Kami dapat mengesahkan (benar 
atau tidaknya) berita-berita tentang keadaan kamu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


47:32 


2001 HI dda- PALA Lang. SN hai fop- a? - hi ó- ara, "3 
Ga a Jaag OI al Ad Oa a a a Gyal Lg a Ja OE Danang iE Gaal) Gj 
KY aglaj Jarang 
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Sesungguhnya orang-orang yang kafir terhadap Allah dan Rasul-Nya, 
menghalangi diri mereka dari agama Allah dan menghalangi orang lain darinya 
serta mengingkari Rasul-Nya dan memusuhinya setelah jelas bagi mereka 
bahwa dia adalah Nabi, sekali-kali mereka tidak bisa memberi mudarat kepada 
Allah, akan tetapi mereka justru memberi mudarat kepada diri mereka sendiri, 
dan Allah akan membatalkan amal perbuatan mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan menghalangi (dirinya dan orang lain) 
dari jalan Allah, serta mereka memusuhi Rasul Allah setelah ternyata kepada 
mereka kebenaran petunjuk (yang dibawanya), mereka tidak sekali-kali akan 
dapat mendatangkan mudarat kepada Allah sedikitpun, dan (sebaliknya) Allah 
akan menghampakan perbuatan dan amal-amal mereka. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


47:33 
EASY Jyul Lak dal aa Nakal Gaal La 


Wahai orang-orang yang beriman kepada Allah dan mengamalkan apa yang 
disyariatkan untuknya, taatilah Allah dan taatilah Rasul dengan mengerjakan 
segala perintah-perintah keduanya dan menjauhi larangan-larangan keduanya 
dan janganlah kalian batalkan amal perbuatan kalian dengan kekufuran dan 
riya'. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Wahai orang-orang yang beriman! Taatlah kamu kepada Allah dan taatlah 
kepada Rasul Allah, dan janganlah kamu batalkan amal-amal kamu! 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


47:34 


Pe AA jang oÉ JAS Ang Lia A5 ADI Jasa OP Igakag jas God óy 


Sesungguhnya orang yang kafir terhadap Allah, memalingkan diri mereka dan 
memalingkan orang lain dari agama Allah kemudian mereka meninggal dalam 
kekufuran mereka sebelum bertobat, sekali-kali Allah tidak akan memaafkan 
dosa-dosa mereka dengan menutupinya, akan tetapi Allah akan membalas 
mereka karenanya dan memasukkan mereka ke dalam Neraka, mereka kekal di 
dalamnya selama-lamanya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan menghalangi (dirinya dan orang lain) 
dari jalan Allah, kemudian mereka mati dengan keadaan kafirnya, maka Allah 
tidak sekali-kali akan mengampunkan mereka. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


47:35 
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Po atiaj Aan olg akan dig ORI A ala A atg ig 


Maka jangalah kalian -wahai orang-orang yang beriman- lemah dalam 
menghadapi musuh kalian dan kalian mengajak mereka berdamai sebelum 
mereka mengajak kalian berdamai, sementara kalian adalah orang-orang yang 
berkuasa dan mengalahkan mereka, dan Allah bersama kalian dengan 
pertolongan-Nya dan penguatan-Nya dan sekali-kali Dia tidak mengurangi 
pahala amal perbuatan kalian sedikitpun, justru Dia menambahkan untuk kalian 
sebagai pemberian dan anugerah dari-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Apabila kamu telah mengetahui bahawa orang-orang kafir itu dihampakan 
amalnya dan diseksa oleh Allah) maka janganlah kamu (wahai orang-orang yang 
beriman) merasa lemah dan mengajak (musuh yang menceroboh) untuk 
berdamai, padahal kamulah orang-orang yang tertinggi keadaannya, lagi pula 
Allah bersama-sama kamu (untuk membela kamu mencapai kemenangan), dan 
la tidak sekali-kali akan mengurangi (pahala) amal-amal kamu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


47:36 


sai PARA a a$ ETE E aa DA su MAA AN LE ae RO 3 
VI Alyah aug Yg AS sal Ai ag A lg” 3613 Saad Lali Sya Lai) 


Kehidupan dunia hanyalah permainan dan senda gurau belaka, maka 
janganlah seorang yang berakal itu lalai dari amal Akhiratnya karena kehidupan 
dunia. Jika kalian beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan bertakwa kepada- 
Nya dengan mengerjakan segala perintah-perintah-Nya dan menjauhi segala 
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larangan-larangan-Nya, niscaya Allah memberi kalian pahala amal perbuatan 
kalian secara sempurna, tidak dikurangi, dan Allah tidak meminta seluruh harta 
kalian, akan tetapi Dia meminta dari kalian yang wajib dari zakat. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Ingatlah) bahawa kehidupan dunia (yang tidak berdasarkan iman dan tagwa) 
hanyalah ibarat permainan dan hiburan, dan jika kamu beriman serta bertagwa, 
Allah akan memberikan kamu pahala amal kamu, dan Ia tidak meminta kepada 
kamu harta benda kamu (melainkan untuk memberikan kamu barang yang lebih 
baik daripadanya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


47:37 
Yy TN zai (E Kk atis i ú AL 4 ol 


Jika Allah minta dari kalian seluruh harta kalian dan terus menerus dalam 
memintanya dari kalian niscaya kalian akan kikir dengannya, dan Allah 
mengeluarkan sifat tamak dan kikir yang ada dalam hati kalian, maka Allah 
membiarkan tidak memintanya dari kalian sebagai bentuk kelemah-lembutan- 
Nya terhadap kalian. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Tabiat kamu wahai manusia) jika Tuhan meminta kepada kamu harta benda 
kamu serta mendesak kamu memberikanNya, nescaya kamu akan berlaku 
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bakhil kedekut, dan kebakhilan itu akan melahirkan kemarahan dan kebencian 
kamu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


47:38 
CAR Ag esai CP JAR Uas JA Gg UAN CA aa Al Jasa AGAN Oei PN yh AA 


PA Alia jaiok YA AAS La Jalla NAN ola AN Al 


Kalian adalah orang-orang yang diminta untuk menginfakkan sebagian dari 
harta kalian di jalan Allah, dan tidaklah diminta dari kalian untuk menginfakkan 
seluruh harta kalian, maka di antara kalian ada yang tidak mau berinfak sesuai 
aturan karena kikir dengan hartanya. Dan barangsiapa kikir dalam 
menginfakkan hartanya di jalan Allah sebenarnya ia hanya kikir terhadap 
dirinya sendiri dengan mengharamkan bagi dirinya pahala infak, dan Allah 
Mahakaya, tidak memerlukan infak kalian, sementara kalian butuh kepada-Nya. 
Jika kalian kembali dari Islam menuju pada kekufuran niscaya Dia akan 
menghancurkan kalian dan mendatangkan kaum selain kalian dan mereka tidak 
seperti kalian, akan tetapi mereka taat kepada-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Ingatlah), kamu ini adalah orang-orang yang bertabiat demikian - kamu diseru 
supaya menderma dan membelanjakan sedikit dari harta benda kamu pada 
jalan Allah, maka ada di antara kamu yang berlaku bakhil, padahal sesiapa yang 
berlaku bakhil maka sesungguhnya ia hanyalah berlaku bakhil kepada dirinya 
sendiri. Dan (ingatlah) Allah Maha kaya (tidak berhajat kepada sesuatupun), 
sedang kamu semua orang-orang miskin (yang sentiasa berhajat kepadaNya 
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dalam segala hal). Dan jika kamu berpaling (daripada beriman, bertagwa dan 
berderma) Ia akan menggantikan kamu dengan kaum yang lain; setelah itu 
mereka tidak akan berkeadaan seperti kamu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


48:1 


Sesungguhnya Kami telah memberikan kemenangan kepadamu -wahai Rasul- 
dengan kemenangan yang nyata dengan perjanjian Hudaibiyah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya Kami telah membuka bagi perjuanganmu (wahai Muhammad) 
satu jalan kemenangan yang jelas nyata, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


48:2 


Agar Allah mengampuni dosamu yang telah lalu sebelum kemenangan ini dan 
yang akan datang dan menyempurnakan kenikmatan-Nya kepadamu dengan 
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kemenangan agamamu serta menuntunmu kepada jalan yang lurus, tidak ada 
bengkoknya, yaitu jalan Islam yang lurus. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kemenangan yang dengan sebabnya Allah mengampunkan salah dan silapmu 
yang telah lalu dan yang terkemudian, dan menyempurnakan nikmatNya 
kepadamu, serta menambahkanmu hidayah ke jalan yang lurus (dalam 
mengembangkan Islam dan melaksanakan hukum-hukumnya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


48:3 


YJE a Ayang 


Dan agar Allah menolongmu menghadapi musuh-musuhmu dengan 
pertolongan yang kuat, tidak ada seorangpun yang bisa menolaknya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan dengan sebabnya Allah memberikanmu pertolongan (untuk mencapai 
kejayaan) dengan sepunuh-penuh dan sehandal-handal pertolongan (yang tidak 
ada bandingannya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3381 


48:4 


HEI oag Sa aia Ag agia h Has a Esta ali Sa AKN JS GA 3 
£ US úe Ai 


Allah lah yang menurunkan keteguhan dan ketenangan di dalam hati orang- 
orang yang beriman supaya keimanan mereka bertambah lebih dari keimanan 
mereka sebelumnya, dan hanya milik Allah sajalah tentara langit dan bumi, 
dengannya Allah menguatkan hamba-hamba-Nya yang dikehendaki-Nya. Dan 
Allah Maha Mengetahui maslahat para hamba-hamba-Nya dan Maha Bijaksana 
dalam memberikan pertolongan dan keteguhan. 


- Indonesian Mokhtasar 


(Tuhan yang membuka jalan kemenangan itu) Dia lah yang menurunkan 
semangat tenang tenteram ke dalam hati orang-orang yang beriman (semasa 
mereka meradang terhadap angkara musuh) supaya mereka bertambah iman 
dan yakin beserta dengan iman dan keyakinan mereka yang sedia ada; pada hal 
Allah menguasai tentera langit dan bumi (untuk menolong mereka); dan Allah 
adalah Maha Mengetahui, lagi Maha Bijaksana. 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


48:5 


a AA P Lo, Rf gr oa Lt o aa ne LA Aa 
Ma CIK Agil Apit JAS Lgu Cal (AYI USAI Ya AS HNS aa gali Cia gal) JAS 
o laan 533 Mi aie 
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Supaya Allah memasukkan orang-orang laki-laki dan perempuan yang beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya ke dalam Surga yang di bawah istana-istana dan 
pepohonannya mengalir sungai-sungai dan menghapuskan kesalahan-kesalahan 
mereka sehingga Dia tidak membalas mereka karenanya. Dan yang disebutkan 
itu; dari mulai mendapatkan apa yang diinginkan yaitu Surga, dan dijauhkan 
dari yang tidak disukainya yaitu dibalasnya kesalahan-kesalahan mereka, 
merupakan kemenangan yang besar di sisi Allah, tidak ada lagi kemenangan 
yang mendekatinya. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Allah melakukan yang demikian) supaya ia memasukkan orang-orang yang 
beriman - lelaki dan perempuan - ke dalam Syurga yang mengalir di bawahnya 
beberapa sungai, dengan keadaan kekal mereka di dalamnya, serta 
menghapuskan dosa-dosa mereka, dan adalah yang demikian itu pada sisi Allah 
merupakan kejayaan yang besar (untuk mereka): 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


18:6 


“ayali agale © p fal Coba ÁG Sa os piaig CS iali SAN aai ig 
Ta Sela Paka Adi teig a agile a 


Dan supaya Allah menyiksa orang-orang munafik laki-laki dan perempuan serta 
menyiksa orang-orang yang musyrik laki-laki dan perempuan kepada Allah yang 
berprasangka buruk kepada Allah bahwa Allah tidak akan menolong agama- 
Nya, tidak meninggikan kalimat-Nya dan bahwa giliran kekalahan ada pada 


3383 


orang-orang yang beriman, namun ternyata giliran kekalahan ada pada mereka. 
Dan Allah murka pada mereka disebabkan kekufuran mereka dan prasangka 
buruk mereka dan Allah mengusir mereka dari rahmat-Nya serta menyiapkan 
bagi mereka di Akhirat neraka Jahanam yang mereka masuki selama-lamanya di 
dalamnya, dan neraka Jahanam adalah seburuk-buruk tempat mereka kembali. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan supaya Ia menyeksa orang-orang munafik - lelaki dan perempuan, dan 
orang-orang musyrik - lelaki dan perempuan, yang menyangka terhadap Allah 
dengan sangkaan yang buruk (bahawa Ia akan mengecewakan RasulNya). Atas 
merekalah tertimpanya bala bencana yang dibawa oleh peredaran zaman; dan 
(selain itu) Allah murkai mereka dan melaknatkan mereka serta menyediakan 
untuk mereka neraka Jahannam; sedang neraka Jahannam itu adalah seburuk- 
buruk tempat kembali. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


48:7 


V asa ae AT Ea aig Sya SA A 


Dan milik Allah sajalah tentara langit dan bumi, dengannya Allah menguatkan 
hamba-hamba-Nya yang dikehendaki-Nya, dan Allah Maha Perkasa, tidak ada 
seorangpun yang mampu mengalahkan-Nya, dan Maha Bijaksana dalam 
penciptaan-Nya, takdir-Nya dan pengaturan-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan Allah menguasai tentera langit dan bumi (untuk menyeksa orang-orang 
yang derhaka): dan Allah adalah Maha Kuasa, lagi Maha Bijaksana. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


48:8 


A Ig Wita Wigan aiu ÚJ 


Sesungguhnya Kami mengutusmu -wahai Rasul- sebagai saksi, engkau bersaksi 
atas umatmu pada hari Kiamat dan sebagai pemberi kabar gembira untuk 
orang-orang yang beriman dengan apa yang telah disediakan bagi mereka di 
dunia berupa pertolongan dan keteguhan, dan dengan apa yang telah 
disediakan untuk mereka di Akhirat berupa kenikmatan, serta sebagai pemberi 
rasa takut kepada orang-orang kafir atas apa yang telah disediakan bagi mereka 
di dunia berupa kehinaan dan kekalahan dari orang-orang yang beriman, dan 
dengan apa yang telah dijanjikan bagi mereka di akhirat berupa siksa pedih 
yang menunggu mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya Kami telah mengutusmu (wahai Muhammad) sebagai Rasul yang 
menjadi saksi (yang diterima keterangannya), dan sebagai pembawa berita 
gembira (kepada orang-orang yang beriman), serta pemberi amaran (kepada 
orang-orang yang ingkar). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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48:9 


a dal BASA Syam SAN beg “Al yg AL Ia 


Dengan harapan kalian beriman kepada Allah dan beriman kepada Rasul-Nya, 
mengagungkan Rasul-Nya, meninggikannya dan mensucikan Allah pada 
permulaan siang dan akhirnya. 


- Indonesian Mokhtasar 


(Kami mengutusmu wahai Muhammad) supaya engkau dan umatmu beriman 
kepada Allah dan RasulNya, dan supaya kamu kuatkan ugamaNya serta 
memuliakanNya, dan supaya kamu beribadat kepadaNya pada waktu pagi dan 
petang. 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


48:10 


La Gl daa ie SAS Gi SI E ET T LI) BAR A 
v. Lalin al Aa Ai aie ag 


Sesungguhnya orang-orang yang berjanji setia kepadamu -wahai Rasul- dalam 
Bai'atur Ridwan untuk memerangi penduduk Makkah yang musyrik, 
sesungguhnya mereka berjanji setia kepada Allah, karena Dia lah yang 
memerintahkan untuk memerangi kaum musyrikin dan Dia yang memberi 
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pahala kepada mereka. Tangan Allah berda di atas tangan mereka saat berjanji 
setia, dan Dia mengetahui kondisi mereka, tidak ada sedikitpun yang 
tersembunyi bagi-Nya dari mereka. Maka barangsiapa mengingkari janjinya dan 
tidak menepati apa yang telah dijanjikan kepada Allah untuk menolong agama- 
Nya, maka sesungguhnya dampak buruk pengingkarannya terhadap janji 
setianya dan pengingkarannya terhadap perjanjiannya kembali kepada dirinya 
sendiri, sementara Allah sama sekali tidak mendapat dampak buruknya. Dan 
barangsiapa menepati apa yang telah dijanjikan kepada Allah untuk menolong 
agama-Nya, maka Allah akan memberikan kepadanya pahala yang besar, yaitu 
Surga. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya orang-orang yang memberi pengakuan taat setia kepadamu 
(wahai Muhammad - untuk berjuang menentang musuh), mereka hanyasanya 
memberikan pengakuan taat setia kepada Allah: Allah mengawasi keadaan 
mereka memberikan taat setia itu (untuk membalasnya). Oleh itu, sesiapa yang 
tidak menyempurnakan janji setianya maka bahaya tidak menyempurnakan itu 
hanya menimpa dirinya: dan sesiapa yang menyempurnakan apa yang telah 
dijanjikannya kepada Allah, maka Allah akan memberi kepadanya pahala yang 
besar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


48:11 


Tama oú PECA aiá" ú paii HANI úi ja Wita Cal SI Ga SARA BN giaa 
Ih Ka Sa Lay Á GE Up di AG aj j a ak aj è Ga Ái Ga AI åg yai JA 
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Orang-orang Badui tidak ikut menemani perjalananmu ke Mekah akan berkata 
kepadamu -wahai Rasul- jika kamu menghardik mereka, “Tugas menjaga harta 
dan anak-anak kami telah melalaikan kami dari keluar untuk berjuang 
bersamamu, maka mohonkan ampunan dari Allah bagi kami terkait dosa-dosa 
kami.” Mereka berkata dengan lisan mereka apa yang tidak ada di dalam hati 
mereka berupa permintaan ampunan Nabi -sallallahu "alaihi wa sallam- untuk 
mereka, karena mereka tidak bertobat dari dosa-dosa mereka. Katakan kepada 
mereka, “Tidak ada seorangpun yang mampu menghalangi dari kalian apabila 
Allah menghendaki kebaikan untuk kalian atau menghendaki keburukan untuk 
kalian, bahkan Allah Maha Mengetahui apa yang kalian kerjakan, tidak ada 
sedikitpun dari amal perbuatan kalian yang luput dari-Nya meski kalian 
menyembunyikannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Orang-orang "A'raab" (kaum Arab Badwi) yang ketinggalan tidak turut 
(bersama-sama denganmu ke Hudaibiyah), akan berkata kepadamu (wahai 
Muhammad): "Kami telah dihalangi oleh urusan menjaga keselamatan harta 
benda dan anak isteri kami: oleh itu, pohonkanlah ampun kepada Allah untuk 
kami". Mereka berkata dengan lidahnya apa yang tidak ada dalam hatinya. 
Katakanlah (wahai Muhammad: "Jika demikian sebab ketinggalan kamu) maka 
adakah sesiapa yang berkuasa mempertahankan kamu daripada terkena atau 
menerima sesuatu ketetapan dari Allah jika Ia tetapkan kamu ditimpa bahaya 
atau beroleh manfaat? (Tidak ada sesiapapun, dan apa yang kamu katakan itu 
bukanlah menjadi sebab) bahkan Allah adalah Maha Mendalam 
pengetahuanNya tentang sebab ketinggalan yang kamu lakukan itu (dan Ia akan 
membalasnya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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48:12 


b fa pr ob A aea 3% KERA TUR 2a p a a laa A Mei A 
ALIS 9 2 Jaa oh Asli 9 ASI gl A SIS ag a aa (AI SA Jyul Galah Gd Ol asal da 
| Y Isa Laga 


Apa yang kalian jadikan alasan berupa kesibukan menjaga harta dan anak-anak 
bukanlah sebab dari ketertinggalan kalian untuk keluar bersama Nabi, justru 
kalian mengira bahwa Rasul dan para shahabat akan binasa semuanya dan tidak 
kembali kepada keluarganya di Madinah. Setan telah menjadikan hal itu indah 
di hati kalian, kalian telah berprasangka buruk terhadap Rabb kalian bahwa Dia 
tidak akan menolong Nabi-Nya, dan kalian menjadi kaum yang binasa karena 
keberanian kalian berprasangka buruk terhadap Allah dan tidak mau keluar 
bersama Rasul-Nya.” 


— Indonesian Mokhtasar 


"(Itu bukanlah sebabnya) bahkan sebabnya kamu telah menyangka bahawa 
Rasulullah dan orang-orang yang beriman (yang pergi berperang akan binasa 
semuanya dan) tidak akan kembali lagi kepada akan isteri dan keluarga masing- 
masing selama-lamanya: dan sangkaan yang demikian itu diperelokkan (oleh 
Syaitan) di dalam hati kamu (serta menerimanya), dan lagi kamu telah 
menyangka berbagai-bagai sangkaan yang buruk (terhadap ugama Allah yang 
dibawa oleh RasulNya); dan (dengan itu) menjadilah kamu kaum yang rosak 
binasa". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


48:13 


MI Kania Ga Ui Ú Alang Ab GA Al cag 
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Dan barangsiapa tidak beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, maka ia adalah 
orang kafir. Dan Kami telah menyiapkan bagi orang-orang kafir kepada Allah 
pada hari Kiamat neraka yang menyala, mereka disiksa di dalamnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (ingatlah bahawa) sesiapa yang tidak beriman kepada Allah dan RasulNya, 
maka sesungguhnya Kami sediakan bagi orang-orang kafir itu api neraka yang 
menjulang-julang. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


48:14 


1 £ Una GÉ AT GS AL ya gig Bh oal Gina" Kia Ng gan A A; 


Dan hanya milik Allah sajalah kerajaan langit dan kerajaan bumi, Dia 
mengampuni dosa-dosa siapa yang dikehendaki-Nya dari hamba-hamba-Nya 
dan memasukkannya ke dalam Surga dengan anugerah-Nya, dan Dia menyiksa 
siapa yang dikehendaki-Nya dari hamba-hamba-Nya dengan keadilan-Nya. Dan 
Allah Maha Pengampun dosa-dosa orang yang bertobat dari hamba-hamba-Nya 
sebagai bentuk kasih sayang-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan (ingatlah juga bahawa) kuasa pemerintahan langit dan bumi adalah hak 
kepunyaan Allah, Ia berkuasa mengampunkan sesiapa yang dikehendakiNya, 
dan Ia juga berkuasa menyeksa sesiapa yang dikehendakiNya; dan Allah adalah 
Maha Pengampun, lagi Maha Mengasihani. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


48:15 


Kei ci ÁE A ak aiig ol Gea KA Ga a yaa Aa (AI MS y Goal Ali Dg 
1o É Sean Y ai Oa UN gai Ca Coal sid“ ca A JÓ AIA 


Orang-orang yang dibiarkan Allah tertinggal akan berkata, “Jika kalian -wahai 
orang-orang yang beriman- berangkat untuk mengambil harta rampasan perang 
Khaibar yang telah dijanjikan oleh Allah untuk kalian setelah perjanjian 
Hudaibiyah, maka biarkan kami keluar bersama kalian untuk mendapat bagian 
darinya.” Orang-orang yang tertinggal itu -dengan permintaan mereka ini- ingin 
merubah janji Allah yang telah dijanjikan untuk orang-orang yang beriman 
sesudah perjanjian Hudaibiyah agar Allah memberikan harta rampasan perang 
hanya kepada mereka saja. Katakan -wahai Rasul- kepada mereka, “Kalian 
sekali-kali tidak akan mengikuti kami menuju harta rampasan itu. Allah telah 
menjanjikan kepada kami bahwa harta rampasan perang Khaibar adalah untuk 
orang yang hadir dalam perjanjian Hudaibiyah.” Mereka akan berkata, 
“Larangan kalian terhadap kami untuk mengikuti kalian menuju Khaibar 
bukanlah perintah dari Allah, akan tetapi dikarenakan kedengkian kalian 
terhadap kami.” Padahal perkaranya bukan seperti yang diklaim oleh orang- 
orang yang tertinggal itu, akan tetapi mereka tidak mengerti perintah-perintah 
Allah dan larangan-larangan-Nya kecuali hanya sedikit, karena itulah mereka 
terjerumus ke dalam kemaksiatan terhadap-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Orang-orang (munafik) yang tidak turut berjuang (bersama-sama kamu) akan 
berkata semasa kamu pergi (mengepong musuh serta) mendapat harta 
rampasan perang: Biarkanlah kami turut serta dengan kamu!" Mereka (dengan 
itu) hendak mengubah janji Allah (yang menentukan hanya orang-orang yang 
turut hadir di Hudaibiyah sahaja yang berhak mendapat harta rampasan perang 
itu). Katakanlah (wahai Muhammad): "Kamu tidak dibenarkan sama sekali turut 
serta dengan kami: demikianlah Allah menegaskan (larangan itu) semenjak 
dahulu lagi". Mereka akan berkata pula: "(Bukan Tuhan yang melarang) bahkan 
kamu dengki kepada kami", (apa yang mereka katakan itu tidaklah benar), 
bahkan mereka tidak faham kecuali sedikit sahaja: (mereka hanya faham 
tentang kehidupan dan kesenangan dunia semata-mata). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


48:16 


BL akae YR pa ab, ap SA demi AR 2. oi oa u AA oa a aa i 
Áj AS 33 ak iT G galaa 3) agii yai Gala oda ai (AI GIS Sta EY a SAN Ja 
yy ai gie Akan Jah oa pagi US i lg Uus Ija 


Katakan -wahai Rasul- kepada orang-orang yang tertinggal dari kalangan Badui 
untuk keluar bersamamu menuju Makkah, sebagai bentuk ujian bagi mereka, 
“Kalian akan dipanggil untuk mengikuti peperangan melawan kaum yang 
mempunyai kekuatan besar dalam perang, kalian memerangi mereka di jalan 
Allah atau mereka mau masuk Islam tanpa ada peperangan. Jika kalian menaati 
Allah dalam panggilan-Nya untuk memerangi mereka, maka Allah akan 
memberikan pahala yang besar, yaitu Surga. Dan jika kalian berpaling dari 
ketaatan kepada-Nya -sebagaimana kalian berpaling saat kalian tertinggal untuk 
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keluar bersama Rasulullah ke Makkah- maka Allah akan menyiksa kalian dengan 
siksa yang menyakitkan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah (wahai Muhammad) kepada orang-orang yang tidak turut berjuang 
(bersama-samamu) dari kalangan kaum-kaum Arab Badwi: "Kamu akan diajak 
menentang satu kaum (penceroboh) yang sangat kuat gagah supaya kamu 
memeranginya, atau mereka menurut perintah Islam (secara damai). Jika kamu 
taat (menjalankan perintah Allah ini), Allah akan mengurniakan kamu dengan 
balasan yang baik (di dunia dan akhirat), dan kalau kamu berpaling ingkar 
seperti keingkaran dahulu, nescaya Allah akan menyeksa kamu dengan azab 
yang tidak terperi sakitnya". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


48:17 


alay Al gan 53 A alan yag aan alan a 
V U giie a OT ag SAI G ya a Ga 


Tidak ada dosa bagi orang yang mempunyai alasan karena kebutaan, pincang 
atau sakit untuk tidak ikut perang di jalan Allah. Dan barangsiapa menaati Allah 
dan menaati Rasul-Nya niscaya Dia akan memasukkannya ke dalam surga-surga 
yang di bawah istana-istananya dan pepohonannya mengalir sungai-sungai. Dan 
barangsiapa berpaling dari ketaatan terhadap keduanya niscaya Allah 
menyiksanya dengan siksa yang menyakitkan. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Tidaklah menjadi salah kepada orang buta, dan tidaklah menjadi salah kepada 
orang tempang, dan tidaklah menjadi salah kepada orang sakit (tidak turut 
berperang, kerana masing-masing ada uzurnya). Dan (ingatlah), sesiapa yang 
taat kepada Allah dan RasulNya, akan dimasukkanNya ke dalam Syurga yang 
mengalir di bawahnya beberapa sungai, dan sesiapa yang berpaling ingkar, akan 
diseksaNya dengan azab yang tidak terperi sakitnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


48:18 


Ma Agate A OB Apasih 43 La alah SAN BAL Bli galah SI Gala yali GE ai 
YA G á Lam 
H) 


Allah telah meridai orang-orang beriman yang mengucapkan janji setia 
kepadamu di Hudaibiyah dalam Bai'atur Ridwan di bawah pohon, dan Allah 
mengetahui keimanan, keikhlasan dan kejujuran yang ada di dalam hati 
mereka, lalu Allah menurunkan ketenangan ke dalam hati mereka dan 
menganugerahi kemenangan yang dekat karena hal itu, yaitu kemenangan 
dalam perang Khaibar, sebagai ganti atas kegagalan mereka untuk memasuki 
Makkah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Demi sesungguhnya! Allah reda akan orang-orang yang beriman, ketika mereka 
memberikan pengakuan taat setia kepadamu (wahai Muhammad) di bawah 
naungan pohon (yang termaklum di Hudaibiyah): maka (dengan itu) ternyata 
apa yang sedia diketahuiNya tentang (kebenaran iman dan taat setia) yang ada 
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dalam hati mereka, lalu Ia menurunkan semangat tenang tenteram kepada 
mereka, dan membalas mereka dengan kemenangan yang dekat masa 
datangnya: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


48:19 
Be ban SAT Tya B3 TLP 2. D 
VA Las aje AN) G ail BS palang 


Dan Allah memberikan kepada mereka harta rampasan yang banyak yang 
mereka ambil dari penduduk Khaibar, dan Allah Maha Perkasa, tidak ada 
seorangpun yang bisa mengalahkan-Nya, Maha Bijaksana dalam penciptaan- 
Nya, takdir-Nya dan pengaturan-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan juga dengan banyak harta rampasan perang, yang mereka akan dapat 
mengambilnya. Dan (ingatlah), Allah adalah Maha kuasa, lagi Maha Bijaksana. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


48:20 


Aaja Gala pati igle Galy akie gil Sa CAS Soda ASI Jari Lgi giaa Sis aiia Abi alag 
MEER ra 
Ye Ceria Una 
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Allah telah menjanjikan kepada kalian -wahai orang-orang yang beriman- harta 
rampasan yang banyak yang kalian ambil dalam peperangan-peperangan Islam 
yang akan datang, Allah telah menjadikan untuk kalian harta rampasan Khaibar, 
menahan tangan orang-orang Yahudi ketika mereka hendak mencelakai 
keluarga kalian setelah kalian pergi, supaya rampasan yang disegerakan ini 
menjadi tanda bagi kalian atas pertolongan Allah dan peneguhan-Nya untuk 
kalian dan supaya Allah menunjuki kalian ke jalan yang lurus, yang tidak ada 
bengkoknya. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Sebagai memuliakan orang-orang yang memberi pengakuan taat setianya di 
Hudaibiyah, Tuhan menujukan firmannya kepada mereka): Allah menjanjikan 
kepada kamu harta rampasan yang banyak yang kamu akan mengambilnya, lalu 
la menyegerakan untuk kamu harta rampasan perang ini, serta Ia telah 
menahan tangan manusia (pihak musuh di situ) daripada menyerang kamu: 
(Allah melakukan yang demikian supaya kamu beroleh manfaat) dan supaya 
menjadi tanda (yang membuktikan kebenaran janjiNya) bagi orang-orang yang 
beriman, dan juga supaya Ia menambahkan kamu hidayah ke jalan yang lurus. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


48:21 


Yi Iga Kiri US SA Ái Jali a a 60813 


Dan Allah juga menjanjikan kepada kalian harta-harta rampasan lain yang 
belum kalian dapatkan pada saat ini, hanya Allah saja yang Mahakuasa atas hal 
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itu, dan itu semua berada dalam pengetahuan-Nya dan pengaturan-Nya, dan 
Allah Mahakuasa atas segala sesuatu, tidak ada yang melemahkan-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan ada lagi harta rampasan lain yang kamu belum dapat menguasainya, 
(tetapi) Allah telah memelihara harta itu dengan kekuasaanNya (untuk kamu 
mendapatnya): dan (ingatlah), Allah adalah Maha Kuasa atas tiap-tiap sesuatu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


48:22 


YY Kai Gg Ab AI NG Na Gal LKS bi 


Jika seandainya orang-orang kafir kepada Allah dan Rasul-Nya memerangi 
kalian -wahai orang-orang yang beriman- niscaya mereka akan berbalik 
melarikan diri dalam keadaan kalah di hadapan kalian, kemudian mereka tidak 
mendapatkan pelindung yang melindungi urusan mereka dan tidak pula 
mendapatkan penolong yang menolong mereka dalam memerangi kalian. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sekiranya orang-orang kafir (dari penduduk Makkah) itu memerangi kamu 
(di Hudaibiyah), tentulah mereka akan berpaling melarikan diri dengan 
kekalahan: kemudian mereka tidak akan beroleh sesiapapun yang menjadi 
pelindung atau memberikan pertolongan. 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


48:23 
Toga ALT paLa adan II AD ag ag UU 
Ye Spa AA Hilal a og US oa WA ii Kila 


Kemenangan orang-orang yang beriman dan kekalahan orang-orang kafir 
adalah hal yang pasti dalam setiap masa dan di setiap tempat, itu adalah 
ketetapan Allah dalam umat-umat yang telah lalu sebelum para pendusta itu. 
Dan engkau -wahai Rasul- tidak akan mendapati perubahan dalam sunnatullah 
(ketetapan Allah). 


— Indonesian Mokhtasar 


(Kekalahan orang-orang yang menentang Rasul Allah sudah tetap menurut) 
"Sunnatullah" (peraturan Allah) yang telah berlaku semenjak dahulu lagi: dan 
engkau tidak akan mendapati sebarang perubahan bagi cara dan peraturan 
Allah itu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


48:24 


Gasak Lag KT OS Agate ab Gl aka Ga Aa ohg aie al A agga CAS Gali 383 
Yi 
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Dan Dia lah yang menahan tangan orang-orang musyrik dari diri kalian ketika 
datang kurang lebih delapan puluh orang dari mereka untuk mencelakai kalian 
di Hudaibiyah, dan menahan tangan kalian dari mereka sehingga kalian tidak 
membunuh mereka dan tidak menyakiti mereka, justru mereka kalian lepaskan 
setelah Allah menjadikan kalian mampu menawan mereka. Dan Allah Maha 
Melihat apa yang kalian kerjakan, tidak ada sedikitpun dari amal perbuatan 
kalian yang luput dari-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Dia lah yang telah menahan tangan mereka (yang musyrik) daripada 
melakukan perkara yang buruk terhadap kamu, dan tangan kamu daripada 
berbuat demikian kepada mereka di kawasan Makkah, sesudah Ia menjadikan 
kamu dapat menewaskan mereka. Dan (ingatlah), Allah adalah Maha Melihat 
akan segala yang kamu kerjakan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


48:25 


plaig astaga Ja) YI Alaa ig cj Ban 39 alan salai ye pk ganag Ia AS Gaal a 
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Mereka adalah orang-orang yang kafir terhadap Allah dan Rasul-Nya, 
menghalangi kalian dari Masjidil Haram dan menghalangi hewan sembelihan 
sehingga tertahan untuk sampai ke tanah haram, tempat penyembelihannya. 
Kalaulah tidak karena adanya orang-orang lelaki dan perempuan yang beriman 
kepada Allah yang tidak kalian ketahui yang akan terbunuh oleh kalian bersama 
orang-orang kafir, sehingga kalian mendapatkan dosa karena membunuhnya 
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dan harus membayar diyat, tanpa kalian sadari, niscaya Allah mengizinkan 
kalian untuk masuk Makkah agar Allah memasukkan orang-orang yang 
dikehendaki-Nya ke dalam rahmat-Nya seperti orang-orang beriman yang 
berada di Makkah. Jika nampak perbedaan yang jelas antara orang-orang kafir 
dengan orang-orang yang beriman di Makkah niscaya Kami menyiksa orang- 
orang yang kafir kepada Allah dan Rasul-Nya dengan siksa yang menyakitkan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka itulah orang-orang yang kafir dan menghalang kamu daripada masuk ke 
masjid Al-Haraam (Makkah Al-Mukarramah) serta (menyebabkan) binatang- 
binatang korban (yang kamu bawa): tertahan dari sampai ke tempat 
sembelihannya. Dan kalaulah tidak kerana kemungkinan kamu akan melakukan 
pembunuhan yang tidak sengaja terhadap beberapa orang yang beriman, lelaki 
dan perempuan, yang ada di antara orang-orang kafir itu, pada hal kamu tidak 
mengetahui mereka beriman, yang akibatnya kamu akan menanggung 
kesusahan dan dukacita disebabkan pembunuhan mereka, - (tentulah diizinkan 
kamu menyerang kaum musyrik yang mengancam kamu itu). (Tetapi tidak 
diizinkan) kerana Allah hendak memasukkan sesiapa yang dikehendakiNya ke 
dalam rahmatNya. Kalaulah mereka (penduduk Makkah - yang beriman dan 
yang musyrik) itu berpisahan (di antara satu puak dengan yang lain), tentulah 
Kami menyeksa orang-orang yang kafir dari mereka dengan seksa (di dunia) 
yang tidak terperi sakitnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Tatkala orang-orang yang kafir terhadap Allah dan Rasul-Nya menjadikan di 
dalam hati mereka pertahanan diri yaitu pertahanan jahiliah yang tidak 
berhubungan dengan menegakkan kebenaran akan tetapi berhubungan dengan 
hawa nafsu, sehingga mereka menghalangi Rasulullah masuk ke tempat mereka 
pada tahun perjanjian Hudaibiyah, mereka khawatir akan mendapat kehinaan 
karena terkalahkan. Lalu Allah menurunkan ketenangan dari sisi-Nya untuk 
Rasul-Nya dan menurunkan ketenangan untuk orang-orang yang beriman, 
sehingga kemarahan mereka tidak menjadikan mereka membalas kaum 
musyrikin dengan balasan yang semisal dengan perbuatan mereka, dan Allah 
mengharuskan orang-orang yang beriman mengucapkan kalimat kebenaran, 
yaitu ucapan "tiada tuhan yang berhak disembah selain Allah," dan untuk 
melaksanakan hak-hak kalimat ini, maka mereka pun melaksanakannya. Dan 
orang-orang yang beriman lebih berhak atas kalimat ini dari selain mereka, dan 
mereka adalah pemiliknya yang sebenarnya karena kebaikan yang Allah ketahui 
di dalam hati mereka. Dan Allah Maha Mengetahui atas segala sesuatu, tidak 
ada sesuatu pun yang luput dari-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Ingatlah dan kenangkanlah ihsan Tuhan kepada kamu) ketika orang-orang yang 
kafir itu menimbulkan perasaan sombong angkuh yang ada dalam hati mereka 
(terhadap kebenaran Islam) - perasaan sombong angkuh secara Jahiliyah (yang 
menyebabkan kamu panas hati dan terharu), lalu Allah menurunkan semangat 
tenang tenteram kepada RasulNya dan kepada orang-orang yang beriman 
(sehingga tercapailah perdamaian), serta meminta mereka tetap berpegang 
kepada "Kalimah Tagwa", sedang mereka (di sisi Allah) adalah orang-orang yang 
sangat berhak dengan "kalimah Tagwa" itu serta menjadi ahlinya. Dan 
(ingatlah), Allah adalah Maha Mengetahui akan tiap-tiap sesuatu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Sungguh Allah akan membuktikan kepada Rasul-Nya kebenaran mimpinya 
dengan sebenarnya saat Allah menampakkannya di dalam tidurnya dan telah 
diberitahukan olehnya kepada para shahabatnya, bahwa dia dan para 
Shahabatnya akan masuk Baitullah al-Haram dalam kondisi aman dari gangguan 
musuh kalian. Di antara kalian ada yang menggunduli kepalanya, dan ada yang 
mencukur pendek rambutnya sebagai bukti selesainya manasik mereka. Allah 
mengetahui maslahat kalian -wahai orang-orang yang beriman- apa yang tidak 
kalian ketahui. Dan di samping terbuktinya mimpi untuk masuk Makkah pada 
tahun itu, Allah menjadikan kemenangan dalam waktu dekat, yaitu perjanjian 
Hudaibiyah yang dirancang oleh Allah lalu diikuti dengan kemenangan perang 
Khaibar untuk orang-orang beriman yang menghadiri perjanjian Hudaibiyah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Demi sesungguhnya! Allah tetap menyatakan benar RasulNya dalam perkara 
mimpi itu dengan kenyataan yang sebenar, iaitu sesungguhnya kamu tetap akan 
memasuki Masjid Al-Haraam - insya Allah (pada masa yang ditentukanNya) - 
dalam keadaan aman (menyempurnakan ibadat umrah kamu) dengan 
mencukur kepala kamu, dan kalau (tidak pun) menggunting sedikit rambutnya, 
serta kamu tidak merasa takut (akan pengkhianatan musuh sehingga kamu 
keluar balik dari situ). (Allah mengangguhkan berlakunya kenyataan itu) kerana 
la mengetahui (adanya feadah dalam penangguhan itu) yang kamu tidak 
mengetahuinya, maka Ia menyediakan sebelum (terlaksananya mimpi) itu, satu 
kemenangan yang dekat (masa berlakunnya). 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Allah lah yang mengutus Rasul-Nya Muhammad -sallallahu 'alaihi wa sallam- 
dengan keterangan yang jelas dan agama kebenaran yaitu Islam supaya Allah 
meninggikannya di atas semua agama-agama lain yang menyelisihinya. Allah 
telah bersaksi atas hal itu, dan cukuplah Allah sebagai saksi. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Allah yang menyatakan itu) Dia lah yang telah mengutus RasulNya 
(Muhammad, s.a.w) dengan membawa hidayah petunjuk dan ugama yang 
benar (ugama Islam), supaya Dia memenangkannya dan meninggikannya atas 
segala bawaan ugama yang lain: dan cukuplah Allah menjadi Saksi (tentang 
kebenaran apa yang dibawa oleh RasulNya itu). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


48:29 
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Muhammad adalah utusan Allah, dan para sahabatnya yang bersama beliau 
keras terhadap orang-orang kafir yang memerangi Islam dan saling berkasih 
sayang di antara mereka, saling berlemah-lembut dan saling menyayangi. 
Engkau lihat -wahai orang yang memperhatikan- mereka rukuk dan sujud untuk 
Allah -Subhanahu-, meminta kepada Allah agar menganugerahkan kepada 
mereka ampunan dan pahala yang baik serta meridai mereka. Tanda mereka 
terdapat di wajah mereka dari bekas sujud sebagai bentuk ketaatan kepada 
Allah. Demikian kriteria mereka sebagaimana yang disebutkan di dalam Taurat, 
satu kitab yang diturunkan kepada Musa -'alaihissalam-. Adapun permisalan 
mereka di Injil, satu kitab yang diturunkan kepada Isa -'alaihissalam- yaitu 
bahwa mereka dalam bekerja sama dan kesempurnaan seperti tanaman yang 
mengeluarkan tunas kecilnya, lalu menjadi kuat dan menjadi tegak di atas 
batangnya. Kekuatannya dan kesempurnaannya menyenangkan bagi orang- 
orang yang menanamnya, karena Allah ingin membuat orang-orang kafir jengkel 
dengan mereka tatkala melihat kekuatan, keteguhan dan kesempurnaan yang 
ada pada mereka. Allah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman kepada- 
Nya dan mengerjakan amal saleh dari kalangan para sahabat ampunan atas 
dosa-dosa mereka, sehingga mereka tidak dibalas karena dosa-dosa mereka, 
dan pahala yang besar dari sisi-Nya, yaitu Surga. 


- Indonesian Mokhtasar 


Nabi Muhammad (s.a.w) ialah Rasul Allah; dan orang-orang yang bersama 
dengannya bersikap keras dan tegas terhadap orang-orang kafir yang 
(memusuhi Islam), dan sebaiknya bersikap kasih sayang serta belas kasihan 
kasihan sesama sendiri (umat Islam). Engkau melihat mereka tetap beribadat 
rukuk dan sujud, dengan mengharapkan limpah kurnia (pahala) dari Tuhan 
mereka serta mengharapkan keredaanNya. Tanda yang menunjukkan mereka 
(sebagai orang-orang yang soleh) terdapat muka mereka - dari kesan sujud (dan 
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ibadat mereka yang ikhlas). Demikianlah sifat mereka yang tersebut di dalam 
Kitab Taurat: dan sifat mereka di dalam Kitab Injil pula ialah: (bahawa mereka 
diibaratkan) sebagai pokok tanaman yang mengeluarkan anak dan tunasnya, 
lalu anak dan tunasnya itu menyuburkannya, sehingga ia menjadi kuat, lalu ia 
tegap berdiri di atas (pangkal) batangnya dengan keadaan yang mengkagumkan 
orang-orang yang menanamnya. (Allah menjadikan sahabat-sahabat Nabi 
Muhammad, s.a.w dan pengikut-pengikutnya kembang biak serta kuat gagah 
sedemikian itu) kerana Ia hendak menjadikan orang-orang kafir merana dengan 
perasaan marah dan hasad dengki - dengan kembang biaknya umat Islam itu. 
(Dan selain itu) Allah telah menjanjikan orang-orang yang beriman dan beramal 
soleh dari mereka, keampunan dan pahala yang besar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


49:1 
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Wahai orang-orang yang beriman kepada Allah dan mengikuti apa yang 
disyariatkan! Janganlah kalian mendahului Allah dan Rasul-Nya dengan ucapan 
atau perbuatan, dan bertakwalah kepada Allah dengan menaati segala 
perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya. Sesungguhnya Allah Maha 
Mendengar segala ucapan kalian dan Maha Mengetahui segala perbuatan 
kalian, tidak ada sedikitpun dari perbuatan kalian yang luput dari-Nya, dan Dia 
akan membalas kalian karenanya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu memandai-mandai 
(melakukan sesuatu perkara) sebelum (mendapat hukum atau kebenaran) Allah 
dan RasulNya; dan bertaqwalah kamu kepada Allah: sesungguhnya Allah Maha 
Mendengar, lagi Maha Mengetahui. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


49:2 
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Wahai orang yang beriman kepada Allah dan mengikuti apa yang disyariatkan, 
sopanlah terhadap Rasul-Nya. Janganlah kalian meninggikan suara kalian di atas 
suara Nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam- ketika berbicara dengannya. Jangan 
kalian memanggil namanya sebagaimana kalian saling memanggil di antara 
kalian, tetapi panggillah dia dengan sebutan Nabi dan Rasul secara halus, 
karena dikhawatirkan pahala amal kalian menjadi sia-sia disebabkan hal itu 
sementara kalian tidak merasa akan batalnya pahala amal perbuatan kalian. 


- Indonesian Mokhtasar 


Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu mengangkat suara kamu 
melebihi suara Nabi, dan janganlah kamu menyaringkan suara (dengan lantang) 
semasa bercakap dengannya sebagaimana setengah kamu menyaringkan 
suaranya semasa bercakap dengan setengahnya yang lain. (Larangan yang 
demikian) supaya amal-amal kamu tidak hapus pahalanya, sedang kamu tidak 
menyedarinya. 


- Abdullah Muhammad Basmeih 
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Sesungguhnya orang-orang yang merendahkan suara mereka di sisi Rasulullah - 
sallallahu 'alaihi wa sallam-, mereka adalah orang-orang yang Allah telah 
menguji hati mereka untuk ketakwaan kepada-Nya dan menjadikan mereka 
ikhlas bertakwa kepada-Nya. Bagi mereka pengampunan atas dosa-dosa 
mereka sehingga Allah tidak membalasnya dan bagi mereka pahala yang besar 
pada hari Kiamat, yaitu Allah memasukkan mereka ke dalam Surga. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya orang-orang yang merendahkan suaranya semasa mereka berada 
di sisi Rasulullah (s.a.w), - merekalah orang-orang yang telah dibersihkan Allah 
hati mereka untuk bertaqwa; mereka beroleh keampunan dan pahala yang 
besar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Sesungguhnya orang-orang yang memanggilmu -wahai Rasul- dari kalangan 
orang Badui dari balik kamar istri-istrimu, kebanyakan dari mereka tidak 
berakal. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya orang-orang yang memanggilmu dari luar bilik-bilik (tempat 
ahlimu, wahai Muhammad), kebanyakan mereka tidak mengerti (adab dan tata 
tertib). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


49:5 


o kaa Dab KN" AA IA CAGI Agil SIM A Doa Agil 35 


Kalau saja orang-orang yang memanggilmu -wahai Rasul- dari balik kamar- 
kamar istri-istrimu mau bersabar, dan mereka tidak memanggilmu hingga 
engkau keluar untuk menemui mereka, lalu mereka berkata kepadamu dengan 
suara yang pelan, niscaya hal itu akan lebih baik bagi mereka daripada 
memanggilmu dari balik kamar-kamar, karena di dalamnya terdapat 
penghormatan yang besar. Dan Allah Maha Pengampun atas dosa-dosa orang 
yang bertobat dari mereka atau dari selain mereka, dan Maha Pengampun 
kepada mereka karena ketidaktahuan mereka dan Maha Penyayang kepada 
mereka 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan kalaulah mereka bersabar menunggu sehingga engkau keluar menemui 
mereka, tentulah cara yang demikian lebih baik bagi mereka, dan (ingatlah), 
Allah Maha Pengampun, lagi Maha Mengasihani. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


49:6 
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Wahai orang-orang yang beriman kepada Allah dan mengerjakan apa yang 
disyariatkan, jika seorang yang fasik datang kepadamu dengan membawa kabar 
tentang suatu kaum maka periksalah kebenaran kabar berita tersebut dan 
janganlah tergesa-gesa membenarkannya, karena dikhawatirkan kalian akan 
menimpakan musibah kepada suatu kaum tanpa kalian ketahui yang 
sebenarnya apabila kalian membenarkan kabar itu tanpa menelitinya terlebih 
dahulu, sehingga setelah menimpakan musibah kepada mereka kalian menjadi 
menyesal ketika mengetahui kebohongan kabar itu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai orang-orang yang beriman! Jika datang kepada kamu seorang fasik 
membawa sesuatu berita, maka selidikilah (untuk menentukan) kebenarannya, 
supaya kamu tidak menimpakan sesuatu kaum dengan perkara yang tidak 
diingini - dengan sebab kejahilan kamu (mengenainya) - sehingga menjadikan 
kamu menyesali apa yang kamu telah lakukan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Ketahuilah -wahai orang-orang yang beriman- bahwa di tengah kalian ada 
Rasulullah yang kepadanya diturunkan wahyu, maka hati-hatilah dari berdusta 
sehingga wahyu diturunkan kepadanya, mengabarkan tentang kedustaan 
kalian. Beliau lebih mengetahui apa yang menjadi maslahat bagi kalian. Jika 
beliau menerima sebagian besar usulan kalian niscaya kalian akan terjerumus 
ke dalam kesulitan yang tidak diridainya untuk kalian. Akan tetapi Allah dengan 
anugerah-Nya telah menjadikan kalian mencintai keimanan dan menjadikan 
keimanan ini terasa indah di hati kalian sehingga kalian beriman, serta 
menjadikan kalian membenci kekufuran, keluar dari ketaatan, dan juga 
menjadikan kalian membenci kemaksiatan terhadap-Nya. Orang-orang yang 
mempunyai sifat-sifat demikian adalah orang-orang yang meniti jalan yang lurus 
dan benar. 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan ketahuilah! Bahawasanya dalam kalangan kamu ada Rasulullah (maka 
janganlah kemahuan atau pendapat kamu mendahului pentadbirannya); 
kalaulah ia menurut kehendak kamu dalam kebanyakan perkara, tentulah kamu 
akan mengalami kesukaran; akan tetapi (Rasulullah tidak menurut melainkan 
perkara yang diwahyukan kepadanya, dan kamu wahai orang-orang yang 
beriman hendaklah bersyukur kerana) Allah menjadikan iman suatu perkara 
yang kamu cintai serta di perhiaskannya dalam hati kamu, dan menjadikan 
kekufuran dan perbuatan fasik serta perbuatan derhaka itu: perkara-perkara 
yang kamu benci; mereka yang bersifat demikian ialah orang-orang yang tetap 
menurut jalan yang lurus; - 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


49:8 


Apa yang terjadi pada kalian -berupa memandang indah kebaikan di hati kalian 
dan membenci kejahatan- merupakan anugerah dari Allah yang dianugerahkan 
kepada kalian dan merupakan kenikmatan yang diberikan kepada kalian. Allah 
Maha Mengetahui hamba-hamba-Nya yang mensyukuri nikmat-Nya, lalu Dia 
memberikan taufik kepada-Nya, dan Maha Bijaksana karena telah meletakkan 
segala sesuatu pada tempat yang sesuai dengannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Mereka dijadikan berkeadaan demikian) sebagai limpah kurnia dan nikmat 
pemberian dari Allah; dan (ingatlah), Allah Maha Mengetahui, lagi Maha 
Bijaksana. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


49:9 
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Jika ada dua kelompok dari orang-orang yang beriman saling berperang, maka 
damaikanlah -wahai orang-orang yang beriman- di antara keduanya dengan 
mengajak keduanya kepada hukum Allah untuk menyelesaikan pertikaian di 
antara keduanya. Jika salah satu enggan dan melanggar maka perangilah 
kelompok yang melanggar hingga ia kembali kepada hukum Allah. Jika telah 
kembali kepada hukum Allah maka damaikan antara keduanya dengan adil dan 
tidak memihak, berbuat adillah dalam memutuskan hukum antara keduanya, 
sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat adil dalam membuat 
keputusan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan jika dua puak dari orang-orang yang beriman berperang, maka damaikanlah 
di antara keduanya: jika salah satunya berlaku zalim terhadap yang lain, maka 
lawanlah puak yang zalim itu sehingga ia kembali mematuhi perintah Allah: jika 
ia kembali patuh maka damaikanlah di antara keduanya dengan adil (menurut 
hukum Allah), serta berlaku adillah kamu (dalam segala perkara): sesungguhnya 
Allah mengasihi orang-orang yang berlaku adil. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu bersaudara, dan persaudaraan 
dalam Islam itu berkonsekuensi atas kalian -wahai orang-orang yang beirman- 
untuk mendamaikan antara dua saudara kalian yang sedang bertikai. 
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Bertakwalah kepada Allah dengan mengerjakan segala perintah-Nya dan 
menjauhi segala I-arangan-Nya dengan harapan kalian akan dirahmati. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sebenarnya orang-orang yang beriman itu adalah bersaudara, maka 
damaikanlah di antara dua saudara kamu (yang bertelingkah) itu; dan 
bertagwalah kepada Allah supaya kamu beroleh rahmat. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Wahai orang-orang yang beriman kepada Allah dan menjalankan apa yang 
disyariatkan! Janganlah suatu kaum dari kalian menghina kaum yang lain karena 
bisa jadi kaum yang dihina itu lebih baik di sisi Allah, dan yang diperhitungkan 
adalah yang ada pada sisi Allah. Dan janganlah sekelompok wanita menghina 
sekelompok yang lain, karena bisa jadi kelompok yang dihina itu lebih baik di 
sisi Allah, dan janganlah kalian mencela saudara-saudara kalian sendiri, karena 
kedudukan mereka seperti kalian sendiri, serta janganlah sebagian dari kalian 
memanggil sebagian yang lain dengan julukan yang tidak disukainya, 
sebagaimana yang dilakukan oleh kaum Ansar sebelum kedatangan Rasulullah - 
sallallahu 'alaihi wa sallam-. Barangsiapa di antara kalian melakukannya, maka 
ia adalah orang fasik. Seburuk-buruk sifat adalah sifat kefasikan setelah 
keimanan. Barangsiapa tidak bertobat dari maksiat ini maka mereka adalah 
orang-orang yang menganiaya diri mereka sendiri dengan menceburkan diri 
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mereka ke dalam sumber-sumber kehancuran disebabkan kemaksiatan yang 
mereka lakukan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah sesuatu puak (dari kaum lelaki) 
mencemuh dan merendah-rendahkan puak lelaki yang lain, (kerana) harus puak 
yang dicemuhkan itu lebih baik daripada mereka: dan janganlah pula sesuatu 
puak dari kaum perempuan mencemuh dan merendah-rendahkan puak 
perempuan yang lain, (kerana) harus puak yang dicemuhkan itu lebih baik 
daripada mereka: dan janganlah setengah kamu menyatakan keaiban 
setengahnya yang lain: dan janganlah pula kamu panggil-memanggil antara satu 
dengan yang lain dengan gelaran yang buruk. (Larangan-larangan yang tersebut 
menyebabkan orang yang melakukannya menjadi fasik, maka) amatlah 
buruknya sebutan nama fasik (kepada seseorang) sesudah ia beriman. Dan 
(ingatlah), sesiapa yang tidak bertaubat (daripada perbuatan fasiknya) maka 
merekalah orang-orang yang zalim. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Wahai orang-orang yang beriman kepada Allah dan menjalankan apa yang 
disyariatkan! Hindarilah kebanyakan dari tuduhan tanpa ada sebab-sebab dan 
alasan yang tepat, karena sebagian dari prasangka itu dosa seperti berburuk 
sangka kepada orang yang secara lahir tampak baik. Janganlah kalian mencari- 
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cari aib orang-orang yang beriman. Janganlah salah seorang dari kalian 
menyebutkan tentang saudaranya dengan hal yang tidak disukainya, karena 
menyebutkannya dengan apa yang tidak disukainya itu seperti makan bangkai 
saudaranya. Sukakah salah seorang di antara kalian makan bangkai saudaranya 
sendiri? Maka hindarilah menggunjingnya karena hal itu semisal makan bangkai 
saudara sendiri. Bertakwalah kepada Allah dengan mengerjakan segala 
perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya, sesungguhnya Allah Maha 
Menerima tobat dari hamba-hamba-Nya yang bertobat kepada-Nya, Maha 
Penyayang kepada mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai orang-orang yang beriman! Jauhilah kebanyakan dari sangkaan (supaya 
kamu tidak menyangka sangkaan yang dilarang) kerana sesungguhnya 
sebahagian dari sangkaan itu adalah dosa: dan janganlah kamu mengintip atau 
mencari-cari kesalahan dan keaiban orang; dan janganlah setengah kamu 
mengumpat setengahnya yang lain. Adakah seseorang dari kamu suka 
memakan daging saudaranya yang telah mati? (Jika demikian keadaan 
mengumpat) maka sudah tentu kamu jijik kepadanya. (Oleh itu, patuhilah 
larangan-larangan yang tersebut) dan bertagwalah kamu kepada Allah: 
sesungguhnya Allah Penerima taubat, lagi Maha mengasihani. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


49:13 


AT Toba aaen ob Li 3 Tea ATA yF 33y obat A hi PAN gw banana gh a ANT FAT 
al ol pa Al die ASASI Ol Ia Ja a Su ilg Ka Ga aL Uj Gali Kala 
Ya ae 
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Wahai manusia! Sesungguhnya Aku menciptakan kalian dari satu laki-laki, yaitu 
bapak kalian Adam, dan satu wanita, yaitu ibu kalian Hawa, jadi nasab kalian itu 
satu, maka janganlah sebagian dari kalian menghina nasab sebagian yang lain. 
Dan kemudian Kami menjadikan kalian suku-suku yang banyak dan bangsa- 
bangsa yang menyebar agar sebagian dari kalian mengenal sebagian yang lain, 
bukan untuk saling merasa lebih tinggi, karena kedudukan yang tinggi itu hanya 
didapat dengan ketakwaan. Sesungguhnya orang yang paling mulia dari kalian 
di sisi Allah adalah orang yang paling bertakwa di antara kalian, sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui segala kondisi kalian, Maha Mengenal kelebihan dan 
kekurangan kalian, tidak ada sesuatu pun dari hal itu yang luput dari-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai umat manusia! Sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari lelaki 
dan perempuan, dan Kami telah menjadikan kamu berbagai bangsa dan bersuku 
puak, supaya kamu berkenal-kenalan (dan beramah mesra antara satu dengan 
yang lain). Sesungguhnya semulia-mulia kamu di sisi Allah ialah orang yang lebih 
tagwanya di antara kamu, (bukan yang lebih keturunan atau bangsanya). 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui, lagi Maha Mendalam PengetahuanNya 
(akan keadaan dan amalan kamu). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


49:14 


Ái | galah SA A Sa JAN Lag Kalu hai 3d SA aiii Al Ja Wala NE cal 
VE Aa JÉ AT GI Ui plat Ga ai Y A Ig 
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Sebagian orang-orang Badui berkata ketika menghadap kepada Nabi -sallallahu 
'alaihi wa sallam-, “Kami beriman kepada Allah dan Rasul-Nya.” Katakan -wahai 
Rasul- kepada mereka, “Kalian belum beriman, akan tetapi ucapkanlah 'kami 
pasrah dan tunduk', karena keimanan belum masuk ke dalam hati kalian dan 
belum terbayang masuknya iman itu ke dalam hati kalian. Jika kalian -wahai 
orang-orang Badui- menaati Allah dan Rasul-Nya dalam keimanan dan amal 
saleh serta menghindari hal-hal yang diharamkan, niscaya Allah tidak akan 
mengurangi sedikitpun dari pahala amal perbuatan kalian. Sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun bagi hamba-hamba-Nya yang bertobat, Maha Penyayang 
terhadap mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Orang-orang " A'raab" berkata: " Kami telah beriman". Katakanlah (wahai 
Muhammad): "Kamu belum beriman, (janganlah berkata demikian), tetapi 
sementara iman belum lagi meresap masuk ke dalam hati kamu berkatalah 
sahaja: ` kami telah Islam '. Dan (ingatlah), jika kamu taat kepada Allah 
RasulNya (zahir dan batin), Allah tidak akan mengurangkan sedikitpun dari 
pahala amal-amal kamu, kerana sesungguhnya Allah Maha Pengampun, lagi 
Maha Mengasihani". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


49:15 


BLN yA Jaa A Md pl Ala Dogg Dagli Al Ai Alya dil laiale SA Gopi padi La 
1o GLa hh 
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Sesungguhnya orang-orang yang beriman hanyalah orang-orang yang beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian tidak mencampuri keimanannya dengan 
keraguan dan berjuang dengan hartanya dan jiwanya di jalan Allah serta tidak 
kikir dengan sesuatupun darinya. Orang-orang yang mempunyai sifat-sifat 
demikian ini adalah orang-orang yang jujur dalam keimanan mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya orang-orang yang sebenar-benarnya beriman hanyalah orang- 
orang yang percaya kepada Allah dan RasulNya, kemudian mereka (terus 
percaya dengan) tidak ragu-ragu lagi, serta mereka berjuang dengan harta 
benda dan jiwa mereka pada jalan Allah: mereka itulah orang-orang yang benar 
(pengakuan imannya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


49:16 
s ie o a Ae aE eRT Agaa e aT aga at aaa oge aa athi oa 
VT aE piri IS lg Aj A ag gaali A a alan alg aLi Al a Ja 


Katakanlah -wahai Rasul- kepada orang-orang Badui itu, “Apakah kalian 
memberitahukan kepada Allah dan menjelaskan kepada-Nya tentang agama 
kalian? Sementara Allah mengetahui apa yang ada di langit dan mengetahui apa 
yang di bumi, dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu, tidak ada sesuatu 
pun yang luput dari-Nya, maka Dia tidak butuh kepada pemberitahuan kalian 
tentang agama kalian.” 


— Indonesian Mokhtasar 
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Katakanlah (kepada orang-orang "A'raab" itu wahai Muhammad): "Patutkah 
kamu hendak memberitahu kepada Allah tentang ugama kamu (dengan 
berkata: ' kami telah beriman ')? Padahal Allah mengetahui segala yang ada di 
langit dan yang ada di bumi, dan Allah Maha Mengetahui akan tiap-tiap 
sesuatu". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


49:17 
Si Mi o adu AKAN Gl KKS Can AT au (AE gia an Cal SE Gg 
YY 


Orang-orang Badui itu merasa telah memberimu -wahai Rasul- karunia dengan 
masuknya mereka ke dalam Islam. Katakan kepada mereka, “Janganlah kalian 
merasa telah memberiku karunia dengan masuknya kalian ke dalam agama 
Islam, karena manfaatnya -jika memang ada- kembali kepada kalian. Justru 
Allah-lah yang memberikan karunia kepada kalian dengan memberikan taufik 
kepada kalian untuk masuk ke dalam agama-Nya, jika kalian jujur dengan 
pengakuan kalian bahwa kalian telah masuk Islam.” 


- Indonesian Mokhtasar 


Mereka mengira dirinya berbudi kepadamu (wahai Muhammad) dengan sebab 
mereka telah Islam (tidak melawan dan tidak menentang). Katakanlah (kepada 
mereka): "Janganlah kamu mengira keislaman kamu itu sebagai budi kepadaku, 
bahkan (kalaulah sah dakwaan kamu itu sekalipun maka) Allah jualah yang 
berhak membangkit-bangkitkan budiNya kepada kamu, kerana Dia lah yang 
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memimpin kamu kepada iman (yang kamu dakwakan itu), kalau betul kamu 
orang-orang yang benar (pengakuan imannya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


49:18 


LA oma p 87. aa SENI lho Pp A 
VA Sg Lay a Kala" oa Ha Sa GE A 


Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui hal gaib di langit dan mengetahui hal 
gaib di bumi. Tidak ada sesuatu pun yang luput dari-Nya, dan Allah Maha 
Melihat apa yang kalian kerjakan, tidak ada sedikitpun dari perbuatan kalian 
yang luput dari-Nya, dan Dia akan membalas kalian atas kebaikan dan 
keburukan perbuatan kalian. 


- Indonesian Mokhtasar 


"Sesungguhnya Allah mengetahui segala rahsia langit dan bumi, dan Allah Maha 
Melihat akan segala yang kamu kerjakan". 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


50:1 
Pasai o Ái G 
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Oaf. Pembahasan tentang huruf-huruf semacam ini sudah ada di awal surah Al- 
Bagarah. Allah bersumpah dengan Al-Our anul Karim karena kandungan 
maknanya, kebaikan dan berkah yang banyak di dalamnya, bahwa kalian pasti 
akan dibangkitkan pada hari Kiamat untuk mendapatkan perhitungan dan 
balasan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Oaaf. Demi Al-Ouran yang melimpah-limpah kemuliaan dan kebaikannya 
(bahawa sesungguhnya Muhammad adalah Rasul yang diutus memberi 
peringatan dan amaran). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


50:2 


Y Gua Sur IIA Gaji JR Aga JAM ala ol Iga Uh 


Sebab mereka menolakmu bukan karena mereka menganggap kamu berdusta. 
Mereka tahu kejujuranmu, akan tetapi mereka heran dengan kedatangan 
seorang utusan yang memberi peringatan kepada mereka dari jenis mereka 
sendiri (manusia), bukan dari jenis malaikat, dan mereka berkata dalam 
keheranan, “Kedatangan seorang rasuln dari golongan manusia kepada kami 
sungguh sesuatu yang mengherankan! 


— Indonesian Mokhtasar 
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(Kaum musyrik Makkah bukan sahaja mengingkari kerasulannya) bahkan 
mereka merasa hairan kerana datang kepada mereka, dari kalangan mereka 
sendiri, seorang Rasul pemberi peringatan dan amaran (mengenai perkara 
hidup semula sesudah mati): lalu orang-orang yang kafir itu berkata: "Ini adalah 
satu perkara yang menakjubkan! 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


50:3 
a E n SAN BIUS AN a 
Ka 3 SIS GIS US Lia liei 


Apakah kami akan dibangkitkan jika kami telah mati dan telah menjadi tanah? 
Kebangkitan itu, dan kembalinya kehidupan ke tubuh-tubuh kami setelah 
hancur adalah sesuatu yang jauh dari nalar, tidak mungkin terjadi.” 


— Indonesian Mokhtasar 


"Adakah (kita akan kembali hidup) sesudah kita mati dan menjadi tanah? Itu 
adalah cara kembali yang jauh (dari kemungkinan, kerana jasad yang telah 
hancur tidak dapat diketahui lagi)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


50:4 


A 
4 bis Aa Gas 3” ag La gayi 3 AÝ La Wale KY 


3422 


Kami telah mengetahui apa yang dimakan oleh bumi dari tubuh-tubuh mereka 
setelah kematian, tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi bagi Kami terkait hal 
itu, dan Kami memiliki satu kitab yang mencatat apa yang telah ditakdirkan oleh 
Allah atas mereka dalam kehidupan mereka dan setelah kematian mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Apa yang mereka katakan itu tidaklah benar, kerana) Kami sedia mengetahui 
apa yang dimakan oleh bumi sedikit demi sedikit dari (tubuh orang mati) 
mereka, serta ada di sisi Kami sebuah Kitab yang menyimpan (catitan segala 
perkara yang berlaku). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


50:5 
o aya gal Gb nan 


Akan tetapi orang-orang musyrik itu mendustakan Al-Our an tatkala dibawa 
oleh Rasul kepada mereka. Mereka dalam keadaan goncang, tidak mempunyai 
pendapat yang tetap dalam hal ini. 


— Indonesian Mokhtasar 
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(Mereka tidak mahu berfikir betul) bahkan mereka (terburu-buru) mendustakan 
kebenaran apabila sahaja sampainya kepada mereka; oleh sebab itu, mereka 
berada dalam keadaan yang serba kacau. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


50:6 
T ah oa Gi ag is WI da RAR eat AN Ing AS 


Apakah orang-orang yang mendustakan itu tidak memperhatikan langit yang 
ada di atas mereka bagaimana Kami menciptakannya, membangunnya dan 
menghiasinya dengan bintang-bintang yang Kami letakkan padanya, tanpa ada 
keretakan yang mengurangi kekuatannya? Maka Zat yang menciptakan langit ini 
tentu kuasa dalam membangkitkan orang-orang mati. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Kalaulah mereka menyangka Kami tidak berkuasa mengembalikan mereka 
hidup semula) maka tidakkah mereka memandang ke langit yang ada di sebelah 
atas mereka (dengan tidak bertiang) bagaimana Kami membinanya (dengan 
rapi) serta Kami menghiasinya (dengan bintang-bintang), dan dengan keadaan 
tidak ada padanya retak-renggang? - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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50:7 


Po oma Ran IL ge NAN Laga E 
VE SS Oa KA Lil og Ma LAIN ya Ga 
2 ; 


Dan bumi telah Kami hamparkan sehingga layak untuk dijadikan tempat tinggal 
dan telah Kami pancangkan padanya gunung-gunung yang kokoh sehingga tidak 
bergoncang serta telah Kami tumbuhkan padanya setiap jenis dari berbagai 
tumbuh-tumbuhan dan pepohonan yang indah dilihat. 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan juga (keadaan) bumi ini, (bagaimana) Kami bentangkan dia sebagai 
hamparan, dan Kami letakkan padanya gunung-ganang yang terdiri kukuh, serta 
Kami tumbuhkan padanya pelbagai jenis tanaman yang indah subur? 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


50:8 


A Gaia IS JA 5833 Sa 


Kami menciptakan semua itu agar menjadi pelajaran dan peringatan bagi 
setiap hamba yang kembali kepada Rabbnya dengan ketaatan. 


- Indonesian Mokhtasar 
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(Kami adakan semuanya itu) untuk menjadi perhatian dan peringatan, (yang 
menunjukkan jalan kebenaran), kepada tiap-tiap seorang hamba Allah yang 
mahu kembali kepadaNya (dengan taat dan berbakti). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


50:9 


a gaii Gag Gili Say LED OA Fla plata Ga LSI 


Dan Kami telah turunkan dari langit air yang banyak manfaatnya dan 
kebaikannya, lalu Kami tumbuhkan dengan air itu taman-taman serta Kami 
tumbuhkan apa yang kalian panen berupa biji gandum dan sebagainnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan juga Kami telah menurunkan dari langit air (hujan) yang banyak faedahnya, 
lalu Kami tumbuhkan dengan air itu pokok-pokok tanaman (buah-buahan) dan 
biji-bijian yang dituai; 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


50:10 
OE E A A AT -A a- 
ve gai ilh y ia gailis 
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Dan Kami tumbuhkan dengan air itu pohon kurma yang panjang dan tinggi 
yang mempunyai mayang yang bersusun, sebagian berada di atas sebagian yang 
lain. 


— Indonesian Mokhtasar 


Serta pohon-pohon kurma yang tinggi menjulang, yang mengeluarkan mayang, 
berlapis-lapis, lagi lebat putiknya: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


50:11 


EAE FOR SEPE TP E P PE P- E OT 
VI gA Ae G Sah “Aa KRS) 9“ agal B5 


Kami menumbuhkan apa yang Kami tumbuhkan itu sebagai rezeki bagi para 
hamba, mereka makan darinya. Dan dengan air itu Kami telah menghidupkan 
daerah yang tidak ada pepohonan padanya. Sebagaimana Kami telah 
menghidupkan dengan hujan tersebut negeri yang tidak ada pepohonan 
padanya, Kami akan menghidupkan orang-orang yang telah mati, sehingga 
mereka keluar dalam keadaan hidup. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Semuanya itu) sebagai rezeki bagi hamba-hamba Kami. Dan lagi Kami telah 
hidupkan dengan air itu bumi yang mati; demikianlah pula keadaan keluarnya 
(orang-orang yang mati dari kubur setelah dibangkitkan hidup semula). 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


50:12 


2 aho a a ajoo o È Sok ya pon A 
VY aig Si aa DH a CS 


Sebelum orang-orang yang mendustakanmu -wahai Rasul- telah ada beberapa 
kaum yang mendustakan para nabi mereka. Kaum nabi Nuh, penduduk yang 
punya sumur dan Samud telah mendustakan. 


- Indonesian Mokhtasar 


Sebelum mereka (yang menentang Nabi Muhammad) itu - kaum Nabi Nuh, dan 
"Ashaabur-Rassi" serta Thamud (kaum Nabi Soleh), telah juga mendustakan 
Rasul masing-masing, 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


50:13 


Pe Ia aa Wana 
1Y ha Gaal SA S3 


Kaum 'Ad, Fir'aun dan kaum nabi Lat juga telah mendustakan. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan juga Aad (kaum Nabi Hud), dan Firaun, serta kaum Nabi Lut, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


50:14 


MA yeg Gai OI GAS GET Ki Abg ASN Clara 


Kaum Nabi Syu'aib, yaitu penduduk Aikah dan kaum Tubba' raja Yaman, 
sehingga terjadilah pada mereka siksa yang telah dijanjikan oleh Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan juga penduduk "Aikah", serta kaum " Tubba' ": tiap-tiap satu kaum itu telah 
mendustakan Rasul-rasul (yang diutus kepadanya), lalu mereka ditimpa azab 
yang Aku janjikan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


50:15 
vo hag GS Oa Gil AB Ah Oi JSI Sa Ui 


3429 


Apakah Kami lemah dalam menciptakan kalian yang pertama sehingga Kami 
menjadi lemah dalam membangkitkan kalian? Justru mereka berada dalam 
keraguan tentang penciptaan yang baru setelah penciptaan mereka yang 
pertama. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Setelah mereka melihat dan memerhatikan makhluk-makhluk yang Kami 
ciptakan itu) maka adakah Kami telah lemah dengan ciptaan yang pertama itu 
(sehingga Kami tidak dapat mengadakannya semula? Tidak! Dan merekapun 
tidak mengingkari kekuasaan Kami). Bahkan mereka berada dalam keadaan 
keliru dan ragu-ragu tentang ciptaan makhluk-makhluk (hidup semula) dalam 
bentuk yang baharu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


50:16 


VT ng Ja daa MI) GAN SANTAU A Gaggi La aiig GI US Sg 


Dan Kami telah menciptakan manusia dan Kami mengetahui apa yang dibisikkan 
oleh jiwanya berupa lintasan-lintasan dan pemikiran-pemikiran, dan Kami lebih 
dekat kepadanya daripada urat yang berada di lehernya yang tersambung 
dengan jantungnya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan demi sesungguhnya, Kami telah mencipta manusia dan Kami sedia 
mengetahui apa yang dibisikkan oleh hatinya, sedang (pengetahuan) Kami lebih 
dekat kepadanya daripada urat lehernya, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


50:17 
YY dad jai CSI Cm CS oi satu aj 


Ketika dua malaikat yang mencatat amal perbuatannya, salah satunya duduk 
di sebelah kanannya dan yang kedua duduk di sebelah kirinya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Semasa dua malaikat (yang mengawal dan menjaganya) menerima dan menulis 
segala perkataan dan perbuatannya: yang satu duduk di sebelah kanannya, dan 
yang satu lagi di sebelah kirinya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


50:18 


YA Anie Cab) dal YI JA oa Bih ú 
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Tidak ada satu ucapan pun yang diucapkan kecuali di dekatnya ada Malaikat 
yang mengawasi apa yang diucapkannya dan selalu hadir. 


— Indonesian Mokhtasar 


Tidak ada sebarang perkataan yang dilafazkannya (atau perbuatan yang 
dilakukannya) melainkan ada di sisinya malaikat pengawas yang sentiasa sedia 
(menerima dan menulisnya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


50:19 
ya dai dia CK La GIS galih ca gali 3 Ku Sela 


Dan telah datang kerasnya kematian dengan sebenar-benarnya, yang tidak ada 
tempat lari darinya. Dan itulah yang kamu -wahai manusia yang lalai- selalu 
berusaha berpaling dan lari darinya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (apabila sampai ajal seseorang) datanglah "Sakaratulmuat" membawa 
kebenaran (yang telah dijanjikan, serta dikatakan kepada yang mengingkarinya 
sebelum itu): "Inilah perkara yang engkau selalu mengelak diri daripadanya!" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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50:20 
Ye mag ag Bli ali AAA 


Dan malaikat yang ditugaskan untuk meniup terompet telah meniupnya 
dengan tiupan kedua, itulah hari Kiamat, hari ancaman bagi orang-orang kafir 
dan para pelaku maksiat dengan siksaan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan lagi (apabila sampai saat yang ditentukan) ditiuplah sangkakala (untuk 
menghidupkan semula makhluk-makhluk yang telah mati): saat itu ialah hari 
berlakunya amaran yang telah diberikan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


50:21 
Yi ag Gu a Cats GE ilg 


Dan setiap jiwa datang bersama malaikat yang menggiringnya dan malaikat 
yang menjadi saksi atas perbuatannya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan (setelah itu) datanglah tiap-tiap orang (ke Padang Mahsyar), disertai (dua 
malaikat: yang satu menjadi) pembawa, dan (yang satu lagi menjadi) saksi: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


50:22 
D0 E 3 TPA han nat YUL Law Pera e aah oag 
YY gaa aga Ayai delhi dic Uiha jia ca dlic (AA TS AI 


Dan dikatakan kepada orang yang sedang digiring tersebut, “Kamu telah 
berada di dunia dalam kondisi lalai terhadap hari ini disebabkan kamu tertipu 
oleh syahwat-syahwatmu dan kenikmatan-kenikmatanmu, lalu Kami ungkap 
untukmu kelalaianmu dengan siksa dan kesusahan yang kamu lihat, dan 
pandanganmu pada hari itu tajam, mampu melihat apa yang pernah kamu 
lalaikan.” 


— Indonesian Mokhtasar 


(Serta dikatakan kepadanya): "Demi sesungguhnya! Engkau di dunia dahulu 
berada dalam keadaan lalai tentang (perkara hari) ini, maka kami hapuskan 
kelalaian yang menyelubungimu itu, lalu pandanganmu pada hari ini menjadi 
tajam (dapat menyaksikan dengan jelasnya perkara-perkara hari akhirat)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


50:23 


3434 


YP ige gau Tak i ó Jóg 


Dan Malaikat yang ditugasi untuk menyertainya berkata, “Ini catatan amal 
perbuatannya ada padaku, tanpa dikurangi maupun ditambahi.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan berkatalah malaikat yang sentiasa ada bersama-samanya: "Inilah (Kitab 
catitan iman dan amal) orang yang terletak dalam jagaanku, siap sedia (untuk 
dibicarakan)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


50:24 


Dan Allah berfirman kepada dua malaikat yang menggiring dan menjadi saksi, 
“Lemparkan ke dalam neraka Jahanam setiap orang yang ingkar terhadap 
kebenaran dan keras kepala tidak mau menerima kebenaran. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Setelah tiap-tiap orang dibicarakan, Allah berfirman kepada kedua malaikat 
yang menjadi pembawa dan saksi itu): "Humbankanlah oleh kamu berdua, ke 
dalam neraka Jahannam tiap-tiap orang yang tetap degil dalam kekufurannya; - 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


50:25 


Yo gua Sah KAI pia 


Yang banyak menolak kebenaran yang diwajibkan oleh Allah atas dirinya, 
menerjang batas hukum-hukum Allah, ragu-ragu terhadap janji dan ancaman 
yang dikabarkan kepadanya. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Yang sering menghalangi jenis kebajikan, yang melanggar hukum ugama, lagi 
yang meragukan kebenaran, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


50:26 


Yang menjadikan sesembahan tandingan selain Allah, menyekutukan Allah 
dengannya dalam ibadah, maka lemparkan dia ke dalam siksa yang pedih.” 


— Indonesian Mokhtasar 
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"Yang menyembah benda yang lain bersama-sama Allah: maka humbankanlah 
oleh kamu berdua akan dia ke dalam azab seksa yang seberat-beratnya"'. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


50:27 
YV ba Jia US GS a La Wp ai JB D 
- ) 


Yang menyertainya dari kalangan setan berkata untuk melepaskan diri darinya, 
“Wahai Rabb kami! Kami tidak menyesatkannya, akan tetapi justru dia yang 
berada di kesesatan yang jauh dari kebenaran.” 


- Indonesian Mokhtasar 


(Semasa ia dihumbankan ke dalam neraka Jahannam, ia mendakwa bahawa 
Syaitanlah yang menjadikan dia sesat; pada saat itu) Syaitan yang sentiasa 
menyertainya (di dunia dahulu) berkata: "Wahai Tuhan kami, aku tidak 
menyesatkannya tetapi sememangnya dia sendiri berada di dalam kesesatan 
yang jauh terpesong". 


- Abdullah Muhammad Basmeih 
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50:28 


YA segi KAI nah Ég Goal j gaai Y gÓ 


Allah berfirman, “Janganlah kalian bertengkar di hadapan-Ku, itu tidak ada 
faedahnya, karena dahulu Aku pernah menunjukkan kepada kalian di dunia apa 
yang dibawa oleh Rasul-Ku berupa siksa yang pedih bagi orang yang kafir dan 
berbuat maksiat terhadap-Ku. 


— Indonesian Mokhtasar 


Allah berfirman: "Janganlah kamu berbalah lagi di hadapanKu, (tidak ada 
gunanya berbalah pada masa Aku membuat keputusan): padahal (kamu sedia 
mengetahui bahawa) Aku dahulu telah memberi amaran kepada kamu (akan 
menyeksa orang-orang yang bersalah). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


50:29 
va yai Alli GI Lag oa a Jah La 


Ucapan dari-Ku tidak berubah, janji-Ku tidak berganti dan Aku tidak menganiaya 
para hamba dengan mengurangi kebaikan-kebaikan mereka maupun dengan 
menambahi keburukan-keburukan mereka, justru Aku membalas mereka atas 
apa yang mereka kerjakan.” 


— Indonesian Mokhtasar 
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"KeputusanKu itu tidak dapat diubah atau ditukar ganti, dan Aku tidak sekali- 
kali berlaku zalim kepada hambaKu". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


50:30 
Pe Ana Oa JA Jig Sal JA AAA Usb Aja 


Pada hari ketika Kami berkata kepada neraka Jahanam, “Apakah kamu sudah 
penuh dengan orang yang dilemparkan kepadamu dari kalangan orang-orang 
kafir dan para pelaku maksiat?” Maka Neraka menjawab Rabbnya, “Masih 
adakah tambahan?” sebagai bentuk permintaan terhadap Rabbnya, dan marah 
karena Rabbnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Peringatkanlah manusia) akan hari Kami bertanya kepada neraka Jahannam: 
"Adakah engkau sudah penuh? " Ia menjawab: "Adakah lagi sebarang 
tambahan?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


50:31 


3439 


Ty mo Gan Gali cai 


Surga didekatkan kepada orang-orang yang bertakwa kepada Rabb mereka 
dengan mengerjakan segala perintah-perintah-Nya dan menjauhi segala 
larangan-larangan-Nya, lalu mereka menyaksikan kenikmatan yang ada di 
dalamnya tidak jauh dari mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (ingatkanlah pula hari) didekatkan Syurga bagi orang-orang yang bertagwa, 
di tempat yang tidak jauh (dari mereka). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


50:32 
ry ia Gg JSI Gaga gi La IA 


Dan dikatakan kepada mereka, “Inilah apa yang dijanjikan oleh Allah kepada 
kalian bagi orang-orang yang kembali kepada Rabbnya dengan tobat, menjaga 
apa yang diwajibkan oleh Rabbnya terhadapnya.” 


— Indonesian Mokhtasar 


(Serta dikatakan kepada mereka): "Inilah yang dijanjikan kepada kamu, - kepada 
tiap-tiap hamba yang sentiasa kembali (kepada Allah dengan mengerjakan 
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ibadat), lagi yang sangat memelihara dengan sebaik-baiknya (segala hukum dan 
peraturan Allah): 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


50:33 
YP cak Gali plag call UAN A Ga 


Barangsiapa takut kepada Allah saat sembunyi-sembunyi di mana tidak ada 
yang melihat kecuali Allah, menjumpai Allah dengan hati yang bersih, bertobat 
kepada-Nya dan tunduk. 


- Indonesian Mokhtasar 


"(laitu) orang yang takut (melanggar perintah Allah) Yang Maha Pemurah, 
semasa tidak dilihat orang dan semasa ia tidak melihat azab Allah, serta ia 
datang (kepada Allah) dengan hati yang tunduk taat". 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


50:34 
Pe agii agy BUS” Allan Wa sia 
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Dikatakan kepada mereka, “Masuklah kalian ke Surga dalam kondisi selamat 
dari apa yang tidak kalian sukai, itu adalah hari yang kekal, tidak fana 
setelahnya.” 


— Indonesian Mokhtasar 


(Mereka dipersilakan oleh malaikat dengan berkata): "Masuklah kamu ke dalam 
Syurga dengan selamat sejahtera: hari ini ialah hari (bermulanya) kehidupan 
yang kekal". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


50:35 


YO gja Uly ya Us La agi 


Bagi mereka di dalamnya apa yang mereka inginkan dari kenikmatan- 
kenikmatan yang tidak akan lenyap, dan di sisi Kami ada tambahan kenikmatan 
lain yang tidak pernah dilihat mata, tidak pernah didengar telinga dan tidak 
pernah terlintas dalam hati manusia, di antaranya adalah melihat kepada Allah - 
Subhanahu-. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka beroleh apa yang mereka kehendaki di situ, dan di sisi Kami ada lagi 
tambahan (limpah kurnia yang tidak terlintas di hati mereka). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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50:36 
Ki gaji ga JA Ji UA gai Uban agia SAI AR GS CA atá USIA AS; 


Dan betapa banyak umat yang telah Kami hancurkan sebelum orang-orang 
musyrik yang mendustakan dari penduduk Makkah, dan mereka telah meneliti 
beberapa negeri dengan harapan mereka bisa mendapatkan tempat untuk lari 
dari siksa, akan tetapi mereka tidak mendapatkannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan berapa banyak kaum-kaum (yang ingkar) yang terdahulu daripada orang- 
orang musyrik Makkah itu Kami telah binasakan. Kaum-kaum itu lebih 
kekuatannya (dan kehandalannya) daripada mereka, lalu kaum-kaum itu keluar 
mencari perlindungan di merata-rata negeri. (Meskipun demikian keadaannya) 
dapatkah (mereka) menyelamatkan diri? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


50:37 
Py Tag Ag audi AN Gi CA YK GA SAM AN SU 


Sesungguhnya di dalam apa yang telah disebutkan berupa dihancurkannya 
umat-umat yang terdahulu, terdapat peringatan dan pelajaran bagi orang yang 
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mempunyai hati yang berakal atau mendengarkan dengan pendengaran yang 
dihadiri hati, tidak lalai. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya (keterangan-keterangan dan peristiwa-peristiwa) yang tersebut 
itu, tidak syak lagi mengandungi pengajaran bagi sesiapa yang mempunyai hati 
(yang sedar pada masa membacanya), atau yang menggunakan 
pendengarannya dengan bersungguh-sungguh (kepada pengajaran itu) dengan 
menumpukan hati dan fikiran kepadanya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


50:38 


PA Gagal ya Wat Lag AG Kita SA Lagi Lag GAJI Gagahi UAS SAN 


Dan sungguh telah Kami ciptakan langit dan Kami ciptakan bumi dan apa yang 
ada di antara keduanya dalam enam hari padahal Kami mampu 
menciptakannya dalam sekejap, dan tidaklah Kami merasa capek sebagaimana 
yang dikatakan oleh orang-orang Yahudi. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan demi sesungguhnya! Kami telah menciptakan langit dan bumi serta segala 
yang ada di antara keduanya dalam enam masa, dan Kami tidak mengalami 
sebarang susah payah. 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


50:39 
PA sanga Ag Laki g gih JB By aay Ting Se La (Ae jalal 


Maka bersabarlah kamu -wahai Rasul- atas apa yang dikatakan oleh orang- 
orang Yahudi dan selain mereka, dan salatlah untuk Rabbmu dengan memuji- 
Nya dengan salat fajar sebelum terbitnya matahari dan salatlah asar sebelum 
terbenamnya matahari. 


— Indonesian Mokhtasar 


Oleh itu bersabarlah (wahai Muhammad) akan apa yang dikatakan oleh mereka 
(yang menentangmu itu), dan bertasbihlah sambil memuji Tuhanmu (terutama) 
sebelum terbit matahari dan sebelum matahari terbenam. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


50:40 


Ee aga pang daud Jali ag 


Dan pada malam hari salatlah untuk-Nya dan sucikanlah Dia setiap selesai salat. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Serta bertasbihlah kepadaNya pada malam hari dan sesudah mengerjakan 
sembahyang. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


50:41 


AN Gaji IKA ya SAH dl ag Li 


Dan dengarkanlah -wahai Rasul- tiupan kedua pada hari ketika malaikat yang 
ditugaskan untuk meniup sangkakala menyeru dari tempat yang dekat. 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan dengarlah (apa yang diterangkan kepadamu sekarang ini mengenai hari 
kiamat), hari (malaikat yang menjadi) penyeru, menyeru (makhluk-makhluk 
yang telah mati) dari tempat yang dekat yang dapat didengar oleh semuanya), 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


50:42 


EY Goal aja A gali Laga Gaal Aj 
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Pada hari ketika seluruh makhluk mendengar teriakan kebangkitan dengan 
sebenar-benarnya yang tidak ada keraguan padanya. Pada hari mereka 
mendengarkan teriakan itu adalah hari keluarnya orang-orang mati dari 
kuburan mereka untuk perhitungan dan pembalasan. 


— Indonesian Mokhtasar 


laitu hari mereka mendengar pekikan seruan yang menyatakan perkara yang 
benar: hari seruan itu ialah hari masing-masing keluar dari kubur. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


50:43 


Er paa UNI duni “AI GAS UI 


Sesungguhnya Kami menghidupkan dan mematikan, tidak ada yang mampu 
menghidupkan dan mematikan selain Kami, dan hanya kepada Kami lah 
kembalinya para hamba pada hari Kiamat untuk perhitungan dan pembalasan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya Kami menghidupkan dan mematikan, dan kepada Kamilah sahaja 
tempat kembali (sekalian makhluk). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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50:44 


4 z as 3. o2 | hn. o- 
gg ag Úe yia BIA UE Api AYI GAS aga 


Pada hari itu bumi terbelah lalu mereka keluar dengan tergesa-gesa. Itu adalah 
pengumpulan yang mudah bagi Kami. 


— Indonesian Mokhtasar 


Pada hari bumi terbelah-belah untuk mereka segera keluar (daripadanya). 
Perbuatan (menghidupkan dan) menghimpunkan mereka di Padang Mahsyar 
itu, mudah bagi Kami melaksanakannya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


50:45 


to yeg dilig oa ole Ai JAM Ah age Sl Lag Gossip Lay albi GA 


Kami lebih mengetahui apa yang dikatakan oleh para pendusta, dan tidaklah 
kamu -wahai Rasul- berkuasa atas mereka sehingga memaksa mereka untuk 
beriman. Engkau hanyalah seorang penyampai apa yang diperintahkan oleh 
Allah untuk disampaikan, maka berilah peringatan dengan Al-Our an kepada 
orang yang takut ancaman-Ku bagi orang-orang kafir dan pelaku kemaksiatan, 
karena orang yang takut itu orang yang bisa menerima nasihat dan ingat apabila 
diingatkan. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Kami lebih mengetahui apa yang mereka katakan (dari berbagai tuduhan 
terhadapmu wahai Muhammad), dan engkau bukanlah seorang yang berkuasa 
memaksa mereka (supaya masing-masing beriman). Oleh itu, berilah peringatan 
dengan Al-Ouran ini kepada orang yang takutkan janji azabKu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


51:1 


& 
Nana sayang 
$ ) 


Allah bersumpah dengan angin yang menerbangkan debu, 


— Indonesian Mokhtasar 


Demi angin yang menerbang dan menaburkan (debu, biji-bijian benih, dan lain- 
lainnya), dengan penerbangan dan penaburan yang sesungguh-sungguhnya, - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


51:2 
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Y IŻ cilaaiia 
A. 


Dan dengan awan yang mengandung air hujan yang banyak, 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan awan yang membawa dan mengangkut muatannya (ke tempat yang 
dikehendaki), - 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


51:3 


Dan dengan kapal-kapal yang berlayar di laut dengan mudah dan gampang, 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan kapal-kapal yang belayar laju dengan kemudahan yang diberikan 
kepadanya, - 


- Abdullah Muhammad Basmeih 
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51:4 
t Iga KAN 


Dan dengan malaikat yang membagi apa yang diperintahkan oleh Allah untuk 
dibagi dari urusan-urusan para hamba. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan malaikat-malaikat yang membahagi-bahagikan segala perkara yang mereka 
ditugaskan membahagikannya: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


51:5 


o Gatal OI II Gi) 


Sesunguhnya hari perhitungan dan pembalasan yang dijanjikan Rabb kalian 
kepada kalian adalah benar adanya, tidak ada keraguan sama sekali. 


- Indonesian Mokhtasar 


(Sumpah demi sumpah) bahawa sesungguhnya segala yang dijanjikan kepada 
kamu (mengenai hari akhirat) tetap benar; 


- Abdullah Muhammad Basmeih 
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Sesungguhnya perhitungan amal para hamba pasti terjadi pada hari Kiamat, 
tidak disangsikan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan bahawa sesungguhnya balasan amal, tetap berlaku. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


51:7 
V SAT CA plag 


Dan Allah bersumpah dengan langit yang mempunyai jalan-jalan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Demi langit yang mempunyai jalan-jalan yang berbagai bentuk keadaannya, 
— Abdullah Muhammad Basmeih 
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51:8 
A GAKAA Jai il AS 


Sesungguhnya kalian -wahai penduduk Makkah- berada dalam pendapat yang 
kontradiktif, saling bertabrakan. Kadang kalian mengatakan bahwa Al-Qur`ān 
itu adalah sihir, kadang mengatakan Al-Qur`ān adalah sihir, dan kadang syair. 
Kadang kalian mengatakan bahwa Muhammad itu adalah seorang penyihir, 
kadang mengatakan bahwa dia adalah seorang penyair. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya kamu berada dalam keadaan berlainan pendapat (mengenai 
ugama yang dibawa oleh Nabi Muhammad, s.a.w). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


51:9 


q áj ya ie déi 


Dipalingkan dari iman kepada Al-Qur`ān dan kepada Nabi -sallallahu 'alaihi wa 
sallam- orang yang telah dipalingkan darinya dalam pengetahuan Allah, karena 
berdasarkan ilmu-Nya, dia bukan orang yang beriman, maka ia tidak diberi 
taufik kepada hidayah. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Dipalingkan daripada (perselisihan) itu orang-orang yang telah dipalingkan Allah 
(dengan sebab keikhlasannya mencari kebenaran). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


51:10 
y. ga gó 


Terlaknatlah para pendusta yang berbicara tentang Al-Qur`ān dan tentang Nabi 
mereka sebagaimana yang telah mereka katakan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Binasalah orang-orang yang sentiasa mengeluarkan pendapat dengan cara agak- 
agak sahaja, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


51:11 
VI ahta E Aa Gali 
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Yaitu orang-orang yang berada dalam kebodohan, lalai dari alam akhirat, tidak 
peduli dengannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


(laitu) orang-orang yang tenggelam alam kejahilan, serta lalaikan (hari 
pembalasan). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


51:12 


ERRET 


Mereka bertanya, “Kapankah hari pembalasan itu?” Sementara mereka tidak 
mempersiapkan untuk hari itu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka bertanya (secara mengejek): "Bilakah datangnya hari pembalasan itu?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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51:13 
Ay Usah JUN de Aa ag 


Maka Allah menjawab pertanyaan mereka, “Yaitu hari ketika mereka disiksa di 
dalam Neraka.” 


— Indonesian Mokhtasar 


(Jawabnya: hari itu ialah) hari mereka diseksa (dengan dibakar) atas api neraka, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


51:14 
YE GAL Cp SIK Gili LA AKA | Aga 


Dikatakan kepada mereka, “Rasakanlah siksa kalian! Inilah hal yang pernah 
kalian minta untuk disegerakan ketika kalian diperingatkan tentangnya dengan 
mengolok-oloknya.” 


— Indonesian Mokhtasar 


(Sambil dikatakan kepada mereka): "Rasalah azab seksa yang disediakan untuk 
kamu: inilah dia yang dahulu kamu minta disegerakan kedatangannya". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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51:15 
ye V3 as 3 CAKE A Gatal ó) 


Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa kepada Rabb mereka dengan 
menjalankan segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya pada hari 
Kiamat nanti mereka berada di taman-taman Surga dan mata air yang mengalir. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya orang-orang yang bertaqwa adalah ditempatkan di dalam 
beberapa taman Syurga, dengan matair-matair terpancar padanya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


51:16 


Tot, SAN 


D ke An 3 AE an laa 
11 gai Std JA Il Agil "Agan Adila La iile 


Sambil mengambil balasan indah yang diberikan kepada mereka oleh Rabb 
mereka. Sesungguhnya sebelum pembalasan yang indah ini mereka adalah 
orang-orang yang berbuat baik di dunia. 


— Indonesian Mokhtasar 


3457 


(Keadaan mereka di sana) sentiasa menerima nikmat dan rahmat yang 
diberikan kepadanya oleh Tuhan mereka. Sesungguhnya mereka di dunia 
dahulu adalah orang-orang yang berbuat kebaikan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


51:17 


Ay Ganga Va ali Ga Ia | gal 


Mereka salat di malam hari, tidak tidur kecuali hanya sebentar saja. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka sentiasa mengambil sedikit sahaja: masa dari waktu malam, untuk 
mereka tidur. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


51:18 


YA KE a JG 


Dan pada waktu sahur mereka meminta ampunan kepada Allah dari dosa-dosa 


mereka. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Dan pada waktu akhir malam (sebelum fajar) pula, mereka selalu beristighfar 
kepada Allah (memohon ampun). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


51:19 
1a mnjadi dikali (32 asal 33 


Dan di dalam harta mereka terdapat hak (jatah) -mereka berderma dengannya- 
bagi orang yang meminta dan bagi orang yang tidak meminta dari siapa saja 
yang terhalang rezekinya karena sebab apa pun. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan pada harta-harta mereka, (ada pula bahagian yang mereka tentukan 
menjadi) hak untuk orang miskin yang meminta dan orang miskin yang 
menahan diri (daripada meminta). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


51:20 


3459 


Ye Gál File Ga A3 


Dan di bumi serta apa yang diletakkan Allah padanya berupa gunung-gunung, 
samudera-samudera, sungai-sungai, pepohonan, tumbuh-tumbuhan, hewan- 
hewan, terdapat bukti-bukti tentang kekuasaan Allah bagi orang-orang yang 
meyakini bahwa Allah adalah Pencipta dan Pembentuk rupa. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan pada bumi ada tanda-tanda (yang membuktikan keesaan dan kekuasaan 
Allah) bagi orang-orang (yang mahu mencapai pengetahuan) yang yakin, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


51:21 
YA Gala Ba kaiii 133 


Dan pada diri kalian -wahai manusia- terdapat bukti-bukti kekuasaan Allah, 
apakah kalian tidak memperhatikan untuk mengambil pelajaran? 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan juga pada diri kamu sendiri. Maka mengapa kamu tidak mahu melihat serta 
memikirkan (dalil-dalil dan bukti itu)? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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51:22 


yy C3 gi Lag AS, pla (33 


Dan di langit terdapat rezeki dunia dan rezeki agama bagi kalian dan padanya 
terdapat pahala yang dijanjikan kepada kalian di dunia dan di Akhirat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan di langit pula terdapat (sebab-sebab) rezeki kamu, dan juga terdapat apa 
yang telah (ditakdirkan dan) dijanjikan kepada kamu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


51:23 
YY Ost ASI La Jia GI AI ya 3 e 
ê 


eka GA 


Maka demi Rabb langit dan Rabb bumi, sesungguhnya hari kebangkitan itu 
benar adanya, tidak ada keraguan padanya sebagaimana tidak ada keraguan 
pada ucapan kalian saat kalian mengucapkan. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Maka demi Tuhan langit dan bumi, sesungguhnya (apa yang tersebut) itu tetap 
benar, (tidak patut diragu-ragukan) sebagaimana (tidak sepatutnya diragukan) 
benarnya kamu dapat berkata-kata. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


51:24 


T ag gadi ia aa aii D 


Sudahkah datang kepadamu -wahai Rasul- berita tentang tamu-tamu Ibrahim 
dari kalangan malaikat yang dimuliakan oleh Allah? 


— Indonesian Mokhtasar 


Sudahkah sampai kepadamu (wahai Muhammad) perihal tetamu Nabi Ibrahim 
yang dimuliakan? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


51:25 
To Gaia pa gi LM de Ula $y 
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Ketika mereka akan masuk ke tempatnya maka mereka berkata kepadanya, 
“Salam.” Ibrahim membalas mereka dengan berkata, “Salam.” Sambil berkata 
dalam hatinya, “Mereka adalah orang-orang yang tidak kami kenal.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Ketika mereka masuk mendapatkannya lalu memberi salam dengan berkata: 
"Salam sejahtera kepadamu!" Ia menjawab: Salam sejahtera kepada kamu! 
"(Sambil berkata dalam hati): mereka ini orang-orang yang tidak dikenal. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


51:26 
Yi Canada pa LAI L EÉ 


Lalu Ibrahim masuk menemui keluarganya dengan diam-diam, kemudian beliau 
(kembali dengan) membawa daging anak sapi yang gemuk, karena beliau 
mengira bahwa tamunya adalah manusia. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kemudian ia masuk mendapatkan Ahli rumahnya serta dibawanya keluar seekor 
anak lembu gemuk (yang dipanggang). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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51:27 
vy Gak YÍ Jú agi A3 


Lalu ia menghidangkannya kepada tamunya sambil menyeru dengan lembut 
kepada mereka, “Silahkan menikmati makanan yang disuguhkan kepada 
kalian.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Lalu dihidangkannya kepada mereka sambil berkata: "Silalah makan". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


51:28 


YA Bale ali b gigg cais Y aiiai agia ag 


Ketika mereka tidak memakannya, Ibrahim menyembunyikan rasa takut kepada 
mereka di dalam hati, tapi mereka mengetahuinya dan berkata kepadanya 
untuk menenangkannya, “Janganlah takut! Kami adalah utusan dari sisi Allah.” 
Lalu mereka memberi kabar tentang sesuatu yang menggembirakannya bahwa 
ia akan dianugerahi anak yang sangat pandai, dan anak itu adalah Ishag - 
'alaihissalam-. 


— Indonesian Mokhtasar 
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(Setelah dilihatnya mereka mereka tidak menjamah makanan itu), maka ia 
merasa takut dari keadaan mereka. (Melihat kecemasannya), mereka berkata: 
"Janganlah engkau takut (wahai Ibrahim)". Lalu mereka memberikan berita 
gembira kepadanya, bahawa ia akan beroleh seorang anak yang 
berpengetahuan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


51:29 


Ya pE Johi GIA pas Sa Hita Sa akal 


Ketika istrinya mendengar berita gembira itu, mulailah ia menjerit karena 
gembira, sambil menepuk wajahnya ia berkata dengan keheranan, “Apakah 
orang yang sudah tua bisa melahirkan? Dan dia pada dasarnya adalah seorang 
yang mandul!" 


— Indonesian Mokhtasar 


(Mendengarkan berita yang mengembirakan itu), maka datanglah isterinya 
sambil menjerit (kehairanan) lalu menepuk mukanya sambil berkata: "Aku 
sudah tua, lagi mandul, (bagaimana aku boleh mendapat anak)?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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51:30 
Ye pala pasal ga AAN in JÓ SN | ga 


Malaikat berkata kepadanya, “Apa yang kami kabarkan ini telah difirmankan 
oleh Rabbmu, dan apa yang telah difirmankan tidak ada yang bisa menolaknya, 
sesungguhnya Dia Maha Bijaksana dalam penciptaan-Nya dan takdir-Nya, Maha 
Mengetahui tentang makhluk-Nya dan apa yang menjadi maslahat baginya." 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka berkata: "Demikianlah Tuhanmu berfirman, (kami hanya 
menyampaikan sahaja), Sesungguhnya Dia lah Yang Maha Bijaksana, lagi Maha 
Mengetahui". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


51:31 
YA gual Ugal akhi Lab Jú Co) 


Ibrahim berkata kepada Malaikat, “Apa urusan kalian? Apa yang menjadi 
tujuan kalian ?” 


— Indonesian Mokhtasar 
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Nabi Ibrahim bertanya: "(Selain dari itu) apa lagi tugas penting kamu wahai 
utusan Tuhan?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


51:32 


KY Gank Ag dl Ui gl Új hai 


Malaikat menjawabnya, “Kami diutus oleh Allah kepada kaum pendosa yang 
melakukan dosa-dosa yang buruk. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka menjawab: "Sesungguhnya Kami diutus kepada suatu kaum yang 
berdosa (untuk membinasakan mereka): 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


51:33 
PP Gah ga Sala age Jail 


Agar kami menimpakan kepada mereka bebatuan dari tanah yang keras. 


— Indonesian Mokhtasar 
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"Supaya Kami menimpakan mereka dengan batu-batu dari tanah (yang 
dibakar), 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


51:34 


Yang telah ditandai di sisi Rabbmu -wahai Ibrahim- dikirimkan kepada orang- 
orang yang melanggar hukum-hukum Allah dan yang melampaui batas dalam 
kekafiran dan perbuatan maksiat.” 


— Indonesian Mokhtasar 


"Batu-batu itu ditandakan di sisi Tuhanmu, untuk membinasakan orang-orang 
yang melampaui batas (dalam keingkarannya)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


51:35 


ro diabal Ga Lah OS ca WA 
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Lalu Kami keluarkan siapa yang ada dalam kampung kaum Nabi Lut dari 
kalangan orang-orang yang beriman sehingga mereka tidak terkena siksa yang 
menimpa orang-orang yang berbuat dosa. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Setelah sampai utusan Kami ke tempat itu), Kami (perintahkan mereka) 
mengeluarkan orang-orang yang beriman yang tinggal di situ. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


51:36 


PA Gladi Sa Bip JP Upah Un La 


Ternyata tidak Kami dapati di kampung mereka ini selain satu rumah dari orang- 
orang yang berserah diri, yaitu keluarga Lut -'alaihissalam-. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Sesudah dipereksa) maka (utusan) Kami tidak mendapati di situ melainkan 
sebuah rumah sahaja yang ada penduduknya dari orang-orang Islam (yang 
beriman kepada Nabi Lut). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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51:37 


PV aai Colin Gagak Gol Ala Tan USG 


Dan Kami tinggalkan di kampung kaum Nabi Lut bekas-bekas terjadinya siksa 
yang menunjukkan pernah turun siksa atas mereka agar orang-orang yang takut 
dengan siksa menyakitkan yang menimpa mereka mengambil pelajaran 
dengannya, dan tidak melakukan perbuatan sebagaimana perbuatan mereka 
sehingga selamat dari siksa. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Kami tinggalkan di negeri itu (timbunan batu-batu yang telah menghujani 
dan membinasakan mereka), sebagai tanda (yang mendatangkan keinsafan) 
bagi orang-orang yang sedia takut kepada azab seksa yang tidak terperi 
sakitnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


51:38 


LA 8 tra 2 o2 o? k AR oF TL r o 
YA Gá hla OA (A) A Al jga AS 


Dan pada diri Musa tatkala Kami mengutusnya kepada Fir'aun dengan mukjizat- 
mukjizat dan hujah-hujah yang jelas, terdapat tanda bagi orang yang takut 
terhadap siksa yang menyakitkan. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan juga pada (kisah) Nabi Musa (terdapat dalil-dalil yang memberi keinsafan), - 
ketika kami mengutusnya kepada Firaun dengan membawa mukjizat yang 
nyata. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


51:39 


dai j ata JA Ai Ul 


Namun Fir'aun berpaling dari kebenaran dan berkata tentang Musa - 
'alaihissalam- bahwa ia adalah seorang penyihir yang menyihir manusia, atau 
orang gila yang berbicara apa yang tidak dipahaminya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka Firaun berpaling ingkar dengan berdasarkan kekuasaannya sambil 
berkata: "(Musa itu) adalah seorang ahli sihir, atau seorang gila!" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


51:40 


-a -73 


3471 


Maka Kami siksa dia bersama bala tentaranya semua dan Kami lemparkan 
mereka ke lautan lalu mereka tenggelam dan binasa. Dan Fir'aun membawa 
kedustaan yang tercela bersamanya dan klaim bahwa ia adalah tuhan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Lalu Kami (adakan jalan) mengambil Firaun bersama-sama tenteranya, 
kemudian Kami humbankan mereka ke dalam laut, sedang ia berkeadaan 
tercela. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


51:41 
Ey Andal mali Agate Giaj Al le 33 


Dan pada kaum 'Ad, kaumnya Nabi Hūd terdapat tanda bagi orang yang takut 
terhadap siksa yang menyakitkan saat Kami kirimkan kepada mereka angin yang 
tidak membawa hujan dan tidak pula membuahi pepohonan serta tidak ada 
berkah padanya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan juga pada (kisah) kaum Aad (terdapat perkara-perkara yang menjadi 
iktibar), - ketika kami hantarkan kepada mereka angin ribut yang tidak 
mengandungi sebarang kebaikan: - 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


51:42 
EY mna Aa Y) dala ES sea yi La 


Tidaklah angin itu melewati jiwa, harta dan lain-lain yang dilewatinya 
melainkan angin itu menjadikannya hancur lebur dan meninggalkannya seperti 
barang tua yang remuk. 


— Indonesian Mokhtasar 


Angin itu tidak meninggalkan sesuatupun yang dirempuhnya, melainkan 
menjadikannya (hancur) seperti debu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


51:43 


s ha daba atag NAN gA 
eY aa (ia | giai agi Jå A agi A9 


Dan pada Samud kaumnya Nabi Saleh terdapat tanda bagi orang yang takut 
terhadap siksa yang menyakitkan saat dikatakan kepada mereka, “Bersenang- 
senanglah dengan kehidupan kalian sebelum ajal kalian habis.” 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan juga pada (kisah) kaum Thamud (terdapat perkara-perkara yang menjadi 
pelajaran) - ketika dikatakan kepada mereka: "Bersenang-senanglah kamu 
hingga ke suatu waktu (yang termaklum)!" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


51:44 


té GIGAN Ah 3 iiral Í agati Agan al oe ai 


Lalu mereka berlaku sombong terhadap perintah Rabb mereka, merasa tinggi 
dan takabur tidak mau beriman dan taat, maka mereka disambar petir 
sementara mereka melihat datangnya petir itu, karena mereka telah diancam 
dengan siksa tiga hari sebelum kedatangannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka mereka membesarkan diri terhadap perintah Tuhannya, lalu mereka 
disambar petir (dengan tidak dapat melarikan diri), sedang mereka melihatnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


51:45 


3474 


to Gp ala j ga Lag ALA cra akn Lah 


Mereka tidak bisa menolak siksa yang turun kepada mereka dan mereka tidak 
pula mempunyai kekuatan untuk menahannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dengan yang demikian, mereka tidak dapat bangun lagi, dan mereka juga tidak 
mendapat pertolongan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


51:46 
EN Ona Laga Ig REI US OA Cas 333 


Dan telah Kami hancurkan kaum Nabi Nuh dengan cara tenggelam sebelum 
mereka yang telah disebutkan, sesungguhnya mereka adalah kaum yang keluar 
dari ketaatan kepada Allah maka mereka pantas untuk mendapat siksa. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan kaum Nuh (Kami juga telah binasakan) sebelum itu: sesungguhnya mereka 
adalah kaum yang fasik - derhaka. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3475 


51:47 


EV tgal Up SU Upin paul 


Dan langit itu Kami bangun dan Kami kokohkan pembangunannya dengan 
kekuatan. Dan sesungguhnya Kami menguasai ujung-ujungnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan langit itu Kami dirikan dengan kekuasaan Kami (dalam bentuk binaan yang 
kukuh rapi). Dan sesungguhnya Kami adalah mempunyai kekuasaan yang luas 
tidak terhingga. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


51:48 
EA Gada Aa UNA GAN 


Dan bumi itu Kami jadikan terhampar untuk orang-orang yang tinggal di atasnya 
seperti kasur bagi mereka, maka sebaik-baik yang menghamparkan adalah 
Kami, saat kami menghamparkannya untuk mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan bumi pula Kami hamparkan (untuk kemudahan kamu mendiaminya): maka 
Kamilah sebaik-baik yang menghamparkannya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


51:49 


Pan 


Ea Gps pk op) ALA pg GÈ ag 


Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan seperti lelaki dan 
perempuan, langit dan bumi, daratan dan lautan, agar kalian mengingat 
keesaan Allah yang menciptakan segala sesuatu berpasang-pasangan dan 
mengingat kekuasaan-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan tiap-tiap jenis Kami ciptakan berpasangan, supaya kami dan mengingati 
(kekuasaan kami dan mentauhidkan Kami). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


51:50 


a‘ 3 d a AIA 5% ada 2? u I-e? 
Ga pE Aia ASI i a ed a 


3477 


Maka larilah kalian dari siksa Allah menuju pahala-Nya dengan cara menaati- 
Nya dan tidak melakukan kemaksiatan terhadap-Nya. Sesungguhnya aku -wahai 
manusia- seorang pemberi peringatan kepada kalian dari siksa Allah dengan 
peringatan yang jelas. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Katakanlah wahai Muhammad kepada mereka): "Maka segeralah kamu 
kembali kepada Allah (dengan bertaubat dan taat), sesungguhnya aku diutuskan 
Allah kepada kamu, sebagai pemberi amaran yang nyata. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


51:51 


o Ga Jadi dia ASI AN SANG UNY AI ga Iga NG 


Dan janganlah membuat sesembahan lain bersama Allah yang kalian sembah di 
samping menyembah Allah. Sesungguhnya aku adalah seorang pemberi 
peringatan kepada kalian dari siksa Allah dengan peringatan yang jelas. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Dan janganlah kamu adakan tuhan yang lain bersama Allah (dalam 
kepercayaan kamu), sesungguhnya aku diutus oleh Allah kepada kamu sebagai 
pemberi amaran yang nyata". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3478 


51:52 


oy gi jj Jata Iahi Fy Jaka) A (gl oa cyii Al La WK 


Sebagaimana pendustaan yang dilakukan oleh penduduk Makkah, demikian 
pula umat-umat terdahulu juga mendustakan. Dan tidaklah mereka didatangi 
oleh utusan dari sisi Allah melainkan mereka berkata tentangnya, dia penyihir, 
atau dia gila. 


— Indonesian Mokhtasar 


Demikianlah (keadaan tiap-tiap kaum terhadap Rasulnya samalah seperti 
keadaan kaummu wahai Muhammad) - tidak ada seorang Rasul pun yang 
datang kepada kaum-kaum yang terdahulu dari mereka, melainkan ada yang 
berkata: "Dia adalah seorang ahli sihir, atau seorang gila". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


51:53 


or Gets aji ah Op Ay jai 


Apakah orang-orang kafir terdahulu dan orang-orang kafir yang terakhir saling 
berwasiat untuk mendustakan Rasul? Tidak, akan tetapi sikap melampaui batas 
mereka itu yang menjadikan mereka sama. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Adakah mereka semua telah berpesan-pesan (dan mencapai kata sepakat) 
untuk melemparkan tuduhan itu ? (Sudah tentu mereka tidak dapat berbuat 
demikian), bahkan mereka semuanya adalah kaum yang melampaui batas 
(dalam keingkarannya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


51:54 


Maka berpalinglah -wahai Rasul- dari orang-orang yang mendustakan tersebut. 
Engkau tidak tercela karena telah menyampaikan apa yang engkau diutus untuk 
menyampaikannya kepada mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Oleh itu, berpalinglah (wahai Muhammad) daripada mereka (yang 
menentangmu itu dan janganlah dihiraukan), kerana engkau tidak akan 
disalahkan (setelah engkau memberi amaran kepada mereka). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3480 


51:55 


oo Casio ali RAT SA GB i 


Dan janganlah berpalingmu dari mereka menghalangimu untuk menasihati dan 
memperingatkan mereka. Nasihatilah dan ingatkan mereka, karena 
mengingatkan itu akan membawa manfaat bagi orang yang beriman kepada 
Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan tetap tekunlah engkau memberi peringatan, kerana sesungguhnya 
peringatan itu mendatangkan faedah kepada orang-orang yang beriman. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


51:56 
ON Gala Jj oaia al ES Lag 


Dan tidaklah Aku ciptakan jin dan manusia melainkan untuk beribadah kepada- 
Ku semata, tidaklah Aku menciptakan mereka agar mereka menjadikan sekutu 
bagi-Ku. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan (ingatlah) Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan untuk mereka 
menyembah dan beribadat kepadaKu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


51:57 


DR AR ra Fear ah TT 
oV ggah o Aa Lag GI) Oa agia Maa La 


Aku tidak menginginkan rezeki dari mereka dan Aku tidak menginginkan 
mereka untuk memberi-Ku makan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Aku tidak sekali-kali menghendaki sebarang rezeki pemberian dari mereka, dan 
Aku tidak menghendaki supaya mereka memberi makan kepadaKu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


51:58 
OA Ca Sy ON sh Abi) 


Sesungguhnya Allah lah yang memberi rezeki kepada hamba-hamba-Nya, 
semuanya butuh kepada rezeki-Nya. Allah mempunyai kekuatan dan 
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Mahakokoh yang tidak ada sesuatu pun yang mengalahkan-Nya. Semua jin dan 
manusia tunduk pada kekuatan-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya Allah Dia lah sahaja Yang Memberi rezeki (kepada sekalian 
makhlukNya, dan Dia lah sahaja) Yang Mempunyai Kekuasaan yang tidak 
terhingga, lagi Yang Maha Kuat Kukuh kekuasaanNya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


51:59 
0q pipu SB aaa Sy di Gai | gala caii GA 


Sesungguhnya orang-orang yang menganiaya diri mereka sendiri dengan 
mendustakanmu -wahai Rasul- akan mendapatkan bagian dari siksa 
sebagaimana bagian yang diterima oleh kawan-kawan mereka terdahulu. Siksa 
itu mempunyai waktu yang sudah ditentukan, maka janganlah mereka meminta 
kepada-Ku agar siksa mereka disegerakan sebelum masanya. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Setelah ternyata hakikat yang demikian), maka sesungguhnya bagi orang-orang 
yang zalim (yang menentang ajaran Nabi Muhammad) itu ada bahagiannya (dari 
azab seksa) seperti bahagian rakan-rakan mereka (kaum kafir yang telah lalu). 
Oleh itu, janganlah mereka meminta kepadaKu menyegerakan kedatangannya. 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


51:60 


Te Galih ll kada on Las Ga gai 


Maka kehancuran dan kerugian bagi orang-orang yang kafir terhadap Allah dan 
mendustakan Rasul mereka pada hari Kiamat yang dijanjikan kepada mereka 
dengan diturunkannya siksa atas mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka kecelakaan dan kebinasaanlah bagi orang-orang yang kafir pada hari yang 
telah dijanjikan kepada mereka. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


52:1 
| sala 


Allah bersumpah dengan gunung yang di sana Dia berbicara dengan Musa - 
'alaihissalam-. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Demi Gunung Tursina; 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


52:2 


y gahua CS 


Dan bersumpah dengan Al-Qur`ān yang merupakan kitab yang tertulis. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan demi Kitab yang tertulis dengan rapi - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


52:3 


Ina Da- p4 
Y been Du 


Di atas kertas yang terhampar dan terbuka seperti kitab-kitab yang diturunkan. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Pada lembaran surat yang terbuka, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


52:4 
£ oral ng 


Dan bersumpah dengan rumah yang diramaikan oleh para malaikat di langit 
dalam beribadah kepada Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan demi "Al-Baitul Makmur"; 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


52:5 
o esa cg 


Dan bersumpah dengan langit yang terangkat yang merupakan atap bumi. 
— Indonesian Mokhtasar 
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Dan demi bumbung yang tinggi: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


52:6 
Tg adi 


Dan bersumpah dengan lautan yang dipenuhi air. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan demi laut yang penuh tepu (dengan kepanasan): - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


52:7 


V aga BI óy 


Sesungguhnya siksa Rabbmu -wahai Rasul- pasti akan menimpa orang-orang 
kafir, tidak ada keraguan. 


— Indonesian Mokhtasar 


3487 


Sesungguhnya azab Tuhanmu tetap berlaku: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


52:8 
ARIS ya AI La 


Orang kafir itu tidak mempunyai penolak yang bisa menolak siksa atas mereka 
dan menghalangi terjadinya siksa atas mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Tidak ada sesiapapun yang dapat menolaknya: - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


52:9 


4 laga pla Ioi Aa 


Pada hari ketika langit bergerak dengan cepat dan bergoncang sebagai 
permulaan terjadinya hari Kiamat. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Pada hari langit (dan segala isinya) bergegar dengan sekuat-kuatnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


52:10 


a pae Obati ság 


Dan gunung-gunung berjalan dari tempat-tempatnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan gunung-ganang bergerak dari tempatnya dengan cara yang luar biasa. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


52:11 


- Aa A 
YA OS Ata gg Jaga 
: g ê 
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Maka kehancuran dan kerugian pada hari itu bagi orang-orang yang 
mendustakan karena siksa yang telah dijanjikan oleh Allah untuk orang-orang 
yang kafir. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Apabila berlaku yang demikian), maka kecelakaan dan kebinasaanlah pada hari 
itu bagi orang-orang yang mendustakan kebenaran; 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


52:12 
1Y dah Gai Ah Ga 


Yaitu orang-orang yang bermain-main dalam kesesatan dan tidak peduli 
dengan hari mereka dihidupkan dan dibangkitkan. 


— Indonesian Mokhtasar 


laitu orang-orang yang leka bermain-main dalam kesesatan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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52:13 


EA UN GP Ah 


Pada hari ketika mereka didorong dengan keras dan kasar menuju neraka 
Jahanam. 


— Indonesian Mokhtasar 


Pada hari mereka ditolak ke alam neraka Jahannam dengan penolakan yang 
sekasar-kasarnya, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


52:14 


t Gk At yi AA ola 


Dan dikatakan kepada mereka sebagai bentuk penghinaan atas mereka, “Inilah 
neraka yang dahulu kalian dustakan ketika Rasul kalian menakuti kalian 
dengannya.” 


— Indonesian Mokhtasar 


(Dan dikatakan kepada mereka): "Inilah api neraka yang dahulu kamu 
mendustakannya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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52:15 


yo gaja A Tin jadi 


Apakah siksa yang sedang kalian lihat ini adalah sihir, ataukah kalian tidak 
menyaksikannya? 


— Indonesian Mokhtasar 


"Maka adakah ini sihir juga (sebagaimana yang kamu katakan terhadap 
keterangan Rasul Kami dahulu?), atau kamu tidak nampak (kenyataannya 
sebagaimana kamu tidak nampak di dunia dahulu akan kebenaran Rasul Kami)? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


52:16 


Yi glai ik La GG ijae bigu giai Yg) a Wa glual 


Rasakan panasnya Neraka ini dan cicipilah, bersabarlah dalam merasakan 
panasnya atau jangan bersabar merasakannya, sama saja bagi kalian bersabar 
atau tidak bersabar. Pada hari ini kalian tidak mendapat balasan melainkan apa 
yang telah kalian lakukan selama di dunia berupa kekafiran dan kemaksiatan. 


— Indonesian Mokhtasar 
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"Rasalah bakarannya: kemudian sama ada kamu bersabar (menderita azabnya) 
atau tidak bersabar, sama sahaja (tidak ada faedahnya) kepada kamu, kerana 
kamu tidak dibalas melainkan dengan apa yang kamu telah kerjakan". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


52:17 
NYA GAS A Gatal Ol 


Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa kepada Rabb mereka -dengan 
menjalankan segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya- berada di 
surga-surga dan kenikmatan yang agung, tidak pernah berhenti. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya orang-orang yang bertagwa, di tempatkan dalam taman-taman 
Syurga dan nikmat kesenangan (yang tidak ada taranya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


52:18 
YA aa Gie Aan agiia agio agiis Uas Gaga 
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Mereka bersuka ria dengan apa yang diberikan Rabb mereka kepada mereka 
berupa segala kenikmatan makanan, minuman dan hubungan intim, dan Rabb 
mereka menjaga mereka dari siksa Neraka dan mereka beruntung dengan 
mendapatkan kesenangan-kesenangan yang mereka inginkan dan terjaga dari 
hal-hal yang merusaknya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka bersenang lenang dengan apa yang dikurniakan oleh Tuhan mereka, 
dan mereka dipelihara Tuhan dari azab neraka. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


52:19 
1a galai aiii Data Ia 


Dan dikatakan kepada mereka, “Makanlah dan minumlah apa yang diinginkan 
oleh jiwamu dengan enak, kalian tidak khawatir bahaya atau penyakit dari yang 
kalian makan dan minum, sebagai balasan untuk kalian atas perbuatan kalian 
yang baik selama di dunia.” 


— Indonesian Mokhtasar 
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(Dan dikatakan kepada mereka): "Makan dan minumlah kamu makanan dan 
minuman yang lazat serta baik kesudahannya, dengan sebab apa yang kamu 
telah kerjakan". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


52:20 
. AO Anaa danh ho a eas la R eet 
Ye S A Gg AA gia Ya (il Ca 


Mereka bertelekan di atas dipan-dipan yang dihiasi yang dibikin berbaris. Dan 
Kami nikahkan mereka dengan bidadari-bidadari putih bermata lebar. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka duduk berbaring di atas pelamin-pelamin yang berderet: dan Kami 
jadikan kawan teman mereka bidadari-bidadari yang putih melepak, lagi luas 
cantik matanya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


52:21 


Uas is al US geri oa pelat Oa ae Lag Ap Aga AAN Gas Ka Al liae Sa 
Y1 Gado Kan 
: 
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Orang-orang yang beriman dan diikuti oleh anak-anak mereka dalam 
keimanan, maka Kami pertemukan mereka dengan anak-anak mereka agar hati 
mereka menjadi senang meski anak-anak mereka tidak mencapai amal 
perbuatan mereka. Dan Kami tidak mengurangi sedikitpun pahala amal 
perbuatan mereka. Setiap manusia terikat oleh amal perbuatan buruk yang 
dilakukannya, tidak ada sedikitpun dari amalnya itu yang diambil darinya oleh 
orang lain. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan orang-orang yang beriman yang diturut oleh zuriat keturunannya dengan 
keadaan beriman, Kami hubungkan (himpunkan) zuriat keturunannya itu 
dengan mereka (di dalam Syurga): dan Kami (dengan itu) tidak mengurangi 
sedikitpun dari pahala amal-amal mereka; tiap-tiap seorang manusia terikat 
dengan amal yang dikerjakannya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


52:22 
. K 3 OT 
YY Gig aa aag AGS aga 9 


Kami tambahkan bagi penghuni Surga itu berbagai macam buah-buahan dan 
Kami tambahkan bagi mereka daging yang mereka suka. 


- Indonesian Mokhtasar 
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Dan (penduduk Syurga itu) Kami tambahi mereka (dari semasa ke semasa), 
dengan buah-buahan dan daging dari berbagai jenis yang mereka ingini. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


52:23 
ve Asli Yg Lah Y Ul Upah GE 


Mereka saling memberikan gelas di Surga yang meminum darinya tidak 
berdampak sebagaimana dampak minum di dunia, seperti timbulnya ucapan- 
ucapan batil dan dosa akibat mabuk. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka di dalam Syurga itu (kerana melahirkan kemesraan antara satu dengan 
yang lain): berebut-rebut mengambil piala yang berisi arak yang tidak 
menyebabkan timbul (dari peminumnya) perkara yang sia-sia dan tidak pula 
menyebabkan (peminumnya menanggung) dosa. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


52:24 
ve Gaika Gi AG Api SB Ale ighis O 
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Dan pelayan-pelayan mereka berkeliling seakan-akan mereka mutiara yang 
terjaga di cangkangnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan mereka dilayani oleh anak-anak muda lelaki yang sentiasa beredar di 
sekitar mereka, (yang cantik parasnya) seolah-olah anak-anak muda itu mutiara 
yang tersimpan dengan sebaik-baiknya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


52:25 
Yo Gale Gai le Mila Oi 


Dan sebagian penghuni Surga menatap sebagian penghuni yang lain, sebagian 
bertanya kepada sebagian yang lain tentang keadaan mereka di dunia. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (dengan berada dalam nikmat itu) mereka berhadap-hadapan satu sama 
lain sambil bertanya-tanya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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52:26 
yy Gaia GUSI ya OA US UI jó 


Mereka menjawab, “Sesungguhnya dulu kami di dunia di antara keluarga kami 
dalam keadaan ketakutan dari siksa Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka berkata: "Sesungguhnya kami dahulu, semasa berada dalam kalangan 
keluarga kami - selalu merasa cemas takut (daripada berlaku derhaka kepada 
Allah), 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


52:27 
YV agan ohe úis úe Ai (ad 


Kemudian Allah memberikan petunjuk kepada kami untuk memeluk Islam dan 
menjaga kami dari siksa yang panasnya sampai pada puncaknya. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Maka Allah mengurniakan kami (rahmat dan taufiqNya), serta memelihara 
kami dari azab neraka. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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52:28 


YA Asa il IN A PAN Pn geli OB Ga US UI 


Sesungguhnya ketika di kehidupan dunia kami menyembah-Nya dan berdoa 
kepada-Nya agar memelihara kami dari siksa Neraka, sesungguhnya Dia Maha 
baik dengan hamba-hamba-Nya dan Maha Penyayang terhadap mereka. Di 
antara kebaikan dan rahmat-Nya kepada kami, Dia memberi hidayah kami 
kepada keimanan dan memasukkan kami ke dalam Surga serta menjauhkan 
kami dari Neraka.” 


— Indonesian Mokhtasar 


"Sesungguhnya kami dahulu tetap menyembahNya (dan memohon 
pertolonganNya). Kerana sesungguhnya Dia lah sahaja yang sentiasa 
melimpahkan ihsanNya, lagi Yang Maha Mengasihani". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


52:29 


Maka berilah peringatan -wahai Rasul- dengan Al-Our an, engkau -karena 
kenikmatan yang diberikan Allah kepadamu berupa akal dan iman- bukanlah 
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seorang dukun yang mempunyai pembantu dari kalangan jin, dan engkau 
bukanlah orang yang gila. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka hendaklah engkau (wahai Muhammad) tetap tekun memberi peringatan 
(dengan ajaran-ajaran Al-Ouran yang diturunkan kepadamu, dan janganlah 
dihiraukan golongan yang ingkar), kerana engkau dengan nikmat Tuhanmu 
(yang dilimpahkanNya kepadamu itu) bukanlah seorang pawang dan bukan pula 
seorang gila. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


52:30 


Pe gai A GA jeti gloi ai 


Ataukah orang-orang yang mendustakan itu berkata, “Muhammad bukanlah 
seorang Rasul, akan tetapi dia adalah seorang penyair. Kami menunggu 
kematian menjemputnya sehingga kami bisa tenang darinya.” 


— Indonesian Mokhtasar 


(Mereka menuduh Nabi Muhammad dengan yang bukan-bukan), bahkan 
mereka mengatakan: "( Muhammad) itu seorang penyair yang kami tunggu- 
tunggu saat kebinasaannya". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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52:31 


D ana Oi plaa LA Ialah dh 


Katakan -wahai Rasul- kepada mereka, “Tunggulah kematianku, dan aku 
menunggu siksa yang akan menimpa kalian disebabkan karena pendustaan 
kalian terhadapku.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah (wahai Muhammad): "Tunggulah kamu (akan apa yang kamu tuduh 
itu), maka sesungguhnya aku juga dari orang-orang yang menunggu bersama- 
sama kamu (akan apa yang dijanjikan oleh Allah Taala)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


52:32 
YY éb Aga Ah Ai Tig apalah AR yA Ai 


Apakah akal mereka yang menyuruh mereka berkata bahwa dia seorang 
dukun dan orang gila? Sehingga mereka menyatukan hal yang tidak mungkin 
bersatu pada seseorang. Justru mereka adalah kaum yang melampaui batas, 
tidak melandasi tindakannya dengan syariat maupun akal. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Adakah mereka disuruh oleh akal fikiran mereka melemparkan tuduhan- 
tuduhan yang sedemikian itu, atau sememangnya mereka suatu kaum yang 
melampaui batas (dalam keingkaran dan kedegilannya)? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


52:33 
rr Ga di As Gala 


Ataukah mereka berkata bahwa Muhammad telah membuat-buat Al-Qur'an ini, 
bukan diwahyukan kepadanya? Dia tidak membuat-buatnya, justru mereka lah 
yang merasa sombong tidak mau beriman kepadanya sehingga mereka berkata 
bahwa dia membuat-buatnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Bukan sahaja mereka ingkar dan degil) bahkan mereka berkata: "Dia 
(Muhammad) telah mereka-reka Al-Ouran itu". (Tuduhan mereka yang 
demikian tidak berasas) bahkan mereka sengaja tidak mahu beriman! 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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52:34 


Pe Gada | lt o aia das | sila 


Maka hendaknya mereka mendatangkan satu kalimat yang semisal dengan Al- 
Our an ini kalau memang dia membuat-buatnya, jika mereka adalah orang- 
orang yang benar dalam tuduhan mereka bahwa dia membuat-buatnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Kalau tidak) maka hendaklah mereka membuat dan mendatangkan kata-kata 
(yang fasih dan indah) seperti Al-Ouran itu, jika betul mereka orang-orang yang 
benar dakwaannya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


52:35 
re BALA A a Ga gih ṣi 


Apakah mereka diciptakan tanpa ada pencipta yang menciptakannya? 
Ataukah mereka adalah pencipta bagi diri mereka sendiri? Tidak mungkin ada 
makhluk tanpa ada penciptanya, dan tidak mungkin ada makhluk yang 
menciptakan dirinya. Maka kenapa mereka tidak menyembah yang 
menciptakan mereka? 


— Indonesian Mokhtasar 
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(Mengapa mereka tidak beriman?) Adakah mereka telah tercipta dengan tiada 
yang menciptanya, atau adakah mereka yang mencipta diri mereka sendiri? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


52:36 
PT Ogah I di" aig aga Dal pi 


Ataukah mereka yang menciptakan langit dan bumi? Justru mereka yang tidak 
yakin bahwa Allah lah yang menciptakan mereka, sebab jikalau mereka 
meyakini hal tersebut, tentulah mereka akan mengesakan-Nya dan beriman 
kepada Rasul-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Adakah mereka yang mencipta langit dan bumi itu? (Sudah tentu tidak!) Bahkan 
mereka adalah orang-orang yang tidak meyakini (kebenaran apa yang mereka 
pernah mengakuinya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


52:37 


PV Gaia h jl lay GA gais Gl 
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Ataukah di sisi mereka terdapat perbendaharaan rezeki Rabbmu sehingga 
mereka memberikannya kepada orang yang mereka kehendaki? Atau 
perbendaharaan kenabian sehingga mereka memberikannya atau menahannya 
terhadap orang yang mereka inginkan? Ataukah mereka berkuasa, mampu 
berbuat sesuai dengan kemauan mereka? 


— Indonesian Mokhtasar 


Adakah pada tangan mereka perbendaharaan Tuhanmu (sehingga mereka boleh 
memberi atau menahan sesuatu nikmat atau pangkat), atau merekalah yang 
berkuasa mentadbirkan segala-galanya? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


52:38 
YA Gaga Ghi agia BA Sa Ala pp Bi 


Ataukah mereka mempunyai tangga yang mereka gunakan naik ke langit untuk 
mendengarkan wahyu Allah yang mewahyukan bahwa mereka berada dalam 
kebenaran? Maka hendaklah orang yang mendengarkan wahyu dari kalangan 
mereka itu mendatangkan hujah yang jelas yang membenarkan mereka atas 
pengakuan mereka bahwa mereka berada dalam kebenaran? 


— Indonesian Mokhtasar 
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Adakah mereka mempunyai tangga (untuk naik ke langit), yang dengannya 
mereka dapat mendengar (apa yang diperintahkan dan ditetapkan oleh Allah? 
Jika ada) maka biarlah orang mereka yang mendengar itu membawa sesuatu 
bukti yang menyatakan kebenarannya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


52:39 
PA gii Perak A ai 


Apakah untuk Allah -Subhanahu- anak-anak perempuan yang kalian benci dan 
bagi kalian anak-anak lelaki yang kalian senangi? 


— Indonesian Mokhtasar 


Adilkah (kamu sediakan) bagi Allah - anak-anak perempuan (yang kamu benci), 
dan untuk kamu - anak-anak lelaki (yang kamu sukai)? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


52:40 
te giá Aá á agi Na agá aj 
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Ataukah engkau -wahai Rasul- meminta dari mereka upah terkait tugasmu 
untuk menyampaikan sesuatu kepada mereka dari Rabbmu? Dan karena hal itu 
mereka terbebani oleh beban yang tidak mampu mereka pikul. 


— Indonesian Mokhtasar 


Pernahkah engkau (wahai Muhammad) meminta sebarang bayaran kepada 
mereka (mengenai ajaran Islam yang engkau sampaikan), lalu mereka merasa 
berat menanggung bayaran itu (sehingga menjauhkan diri daripada menyahut 
seruanmu)? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


52:41 
Ey Gia pd ANN Aa Ai 


Ataukah mereka punya ilmu gaib lalu mereka menuliskannya untuk manusia 
apa yang muncul kepada mereka dari hal-hal yang gaib lalu mereka 
mengabarkan darinya apa yang mereka kehendaki? 


— Indonesian Mokhtasar 


Adakah pada sisi mereka (Lauh Mahfuz yang mengandungi) perkara-perkara 
yang ghaib, lalu mereka menyalin (daripadanya untuk menentang ajaran dan 
peringatanmu)? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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52:42 


EN Gatal AR DAS K Oya Al 
CINA AR | JAS aaa TAS Ugly A 


Ataukah para pendusta itu menginginkan untuk melakukan tipu daya 
terhadapmu dan terhadap agamamu? Percayalah kepada Allah, orang-orang 
yang kafir kepada Allah dan Rasul-Nya itulah yang terkena tipu daya, bukan 
kamu. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Mereka tidak cukup dengan kata-kata dan tuduhan-tuduhan yang buruk 
sahaja) bahkan mereka hendak melakukan rancangan jahat (terhadapmu wahai 
Muhammad: tetapi mereka tidak akan berjaya) kerana orang-orang yang kafir 
itulah yang akan ditimpa balasan rancangan jahatnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


52:43 


er Gyi La AN gayut al yi AL AR ai 


Ataukah mereka mempunyai sesembahan yang hag selain Allah? Mahasuci 
Allah dan Mahabersih dari sekutu yang mereka nisbatkan kepada-Nya. Semua 
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yang sudah disebutkan itu sama sekali tidak akan terjadi dan tidak terbayang 
bagaimanapun juga. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Apabila datangnya balasan rancangan jahat itu maka) adakah bagi mereka 
Tuhan (yang dapat menyelamatkan mereka) selain dari Allah? Maha Suci Allah 
dari apa yang mereka sekutukan itu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


52:44 
EE Aaja Ulat Ig Unila plal a Wat Nang O 


Andai mereka melihat sesuatu jatuh dari langit, mereka akan berkata 
tentangnya, “Ini adalah awan yang berlapis-lapis sebagian di atas sebagian yang 
lain sebagaimana biasanya," dan mereka tidak mengambil pelajaran darinya 
dan tidak beriman. 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan kiranya mereka melihat sepotong besar dari langit gugur (untuk menimpa 
mereka), mereka akan berkata: "(Itu adalah) awan yang bertompok - berlapis- 
lapis!" 


- Abdullah Muhammad Basmeih 
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52:45 
to Giaa dab SA Aaja Nat (ji Aa 


Maka tinggalkan mereka -wahai Rasul- dalam kebandelan dan pengingkaran 
mereka sehingga mereka menemui hari saat mereka disiksa, yaitu hari Kiamat. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Kalau keingkaran dan kedegilan mereka sampai begitu sekali) maka biarkanlah 
mereka (wahai Muhammad, dan janganlah dihiraukan) sehingga mereka 
menemui hari yang padanya mereka akan binasa - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


52:46 


EN Babad Ah Ta Uh BA ppi A ay 


Hari yang ketika itu tipu daya mereka tidak berguna bagi mereka, baik sedikit 
maupun banyak, dan mereka juga tidak mendapat pertolongan dengan 
diselamatkan dari siksa. 


— Indonesian Mokhtasar 
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(laitu) hari segala rancangan jahat dan tipu daya mereka tidak dapat 
mendatangkan sebarang faedah kepada mereka, dan mereka pula tidak 
diberikan pertolongan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


52:47 
EV dya Y aa ii OSN ak Sa Gi gala Gili ój 


Sesungguhnya bagi orang-orang yang menganiaya diri mereka sendiri dengan 
berbuat syirik dan kemaksiatan ada siksa sebelum siksa Akhirat: di dunia 
dibunuh dan ditawan lalu di barzakh disiksa dengan siksa kubur. Akan tetapi 
kebanyakan dari mereka tidak mengetahui hal itu, oleh karena itu mereka tetap 
lanjut dalam kekufuran mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya orang-orang yang zalim itu akan beroleh azab seksa selain dari 
azab yang tersebut, akan tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui (hakikat 
yang sebenarnya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


52:48 
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Dan bersabarlah -wahai Rasul- atas takdir Rabbmu dan hukum syariat-Nya, 
sesungguhnya engkau dalam jangkauan penglihatan Kami dan penjagaan Kami. 
Dan bertasbihlah dengan memuji Rabbmu ketika engkau bangun dari tidurmu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (dengan yang demikian) bersabarlah (wahai Muhammad) menerima hukum 
Tuhanmu (memberi tempoh kepada mereka), kerana sesungguhnya engkau 
tetap terselamat dalam pemuliharaan serta pengawasan Kami; dan bertasbihlah 
dengan memuji Tuhanmu semasa engkau bangun. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


52:49 


Ea Akil Jaa dam á Jl yag 


Dan pada sebagian malam hari bertasbihlah untuk Rabbmu dan dirikanlah salat 
untuk-Nya, dan dirikan salat fajar ketika bintang-bintang terbenam dengan 
munculnya cahaya siang. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan juga hendaklah engkau bertasbih kepadaNya pada waktu malam, dan 
ketika bintang-bintang tenggelam (pada waktu subuh). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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53:1 
VER II Ag 


Allah -Subhanahu- bersumpah dengan bintang ketika jatuh. 


— Indonesian Mokhtasar 


Demi bintang semasa ia menjunam, - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


53:2 
Y G3 Lag Kuala Jia la 


Muhammad Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam- itu tidak tersesat dari jalan 
hidayah dan tidak pula ia berbuat keliru, akan tetapi ia berada dalam 
kebenaran. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Rakan kamu (Nabi Muhammad yang kamu tuduh dengan berbagai tuduhan itu), 
tidaklah ia menyeleweng (dari jalan yang benar), dan ia pula tidak sesat (dengan 
kepercayaan yang salah). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


53:3 
r Saki a lag 


Dan tidaklah ia berkata tentang Al-Our an ini dengan mengikuti hawa nafsunya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan ia tidak memperkatakan (sesuatu yang berhubung dengan ugama Islam) 
menurut kemahuan dan pendapatnya sendiri. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


53:4 


PAKAN 


Al-Qur'an ini tidak lain adalah wahyu yang diwahyukan Allah kepadanya melalui 
Jibril -'alaihissalam-. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Segala yang diperkatakannya itu (sama ada Al-Quran atau hadis) tidak lain 
hanyalah wahyu yang diwahyukan kepadanya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


Diajarkan kepadanya oleh Malaikat yang sangat kuat, yaitu Jibril -'alaihissalam-. 


— Indonesian Mokhtasar 


wahyu itu (disampaikan dan) diajarkan kepadanya oleh (malaikat jibril) yang 
amat kuat gagah, - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


53:6 


Meh 2 
1 SH 5 ya ga 
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Jibril -'alaihissalam- mempunyai bentuk yang sempurna. Ia menampakkan diri di 
hadapan Nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam- dalam bentuk aslinya yang 
diciptakan oleh Allah untuknya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Lagi yang mempunyai kebijaksanaan: kemudian ia memperlihatkan dirinya 
(kepada Nabi Muhammad) dengan rupanya asal, - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


53:7 
Vi GL A 


Dan dia berada di ufuk yang tinggi dari langit. 


- Indonesian Mokhtasar 


Sedang ia berada di arah yang tinggi (di langit); 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


53:8 
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Lalu Jibril -'alaihissalam- mendekat kepada Nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam- 
kemudian bertambah lebih mendekat lagi. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kemudian ia mendekatkan dirinya (kepada Nabi Muhammad), lalu ia berjuntai 
sedikit demi sedikit, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


53:9 


TEPER GB 


Jarak kedekatan antara Jibril dengan Nabi sekitar dua busur panah atau lebih 
dekat lagi. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sehingga menjadilah jarak (di antaranya dengan Nabi Muhammad) sekadar dua 
hujung busaran panah, atau lebih dekat lagi: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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53:10 


ve CA oye AN 


Lalu Jibril mewahyukan kepada hamba Allah Muhammad -sallallahu 'alaihi wa 
sallam- apa yang Allah wahyukan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Lalu Allah wahyukan kepada hambaNya (Muhammad, dengan perantaraan 
malaikat Jibril) apa yang telah diwahyukanNya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


53:11 
YA daa Ma aa La 


Hati Muhammad tidak mendustakan apa yang telah dilihat oleh matanya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Hati (Nabi Muhammad) tidak mendustakan apa yang dilihatnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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53:12 


UN Goa ie Mega 


Apakah kalian -wahai orang-orang musyrik- hendak memperdebatkan apa yang 
diperlihatkan oleh Allah kepadanya pada malam beliau diisra kan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Jika demikian, patutkah kamu hendak membantahnya mengenai apa yang telah 
dilihatnya itu? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


53:13 


MASA dah ola Ma 


Dan sungguh Muhammad -sallallahu 'alaihi wa sallam- telah melihat Jibril 
kembali dalam bentuk aslinya pada malam diisra kan. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan demi sesungguhnya! (Nabi Muhammad) telah melihat (malaikat Jibril, 
dalam bentuk rupanya yang asal) sekali lagi, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


53:14 
VE AA San Sis 


Di Sidratul Muntaha, yaitu pohon yang besar sekali berada di langit ketujuh. 


— Indonesian Mokhtasar 


Di sisi "Sidratul-Muntaha" : 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


Di sebelah pohon ini terdapat Surga Al-Ma wa. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Yang di sisinya terletak Syurga "Jannatul-Makwa". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


53:16 


1T iig La Ba pan i 


Ketika Sidratul Muntaha diliputi oleh hal yang agung dari perintah Allah, yang 
tidak diketahui hakikatnya kecuali oleh Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Nabi Muhammad melihat jibril dalam bentuk rupanya yang asal pada kali ini 
ialah) semasa " Sidratul Muntaha" itu diliputi oleh makhluk-makhluk dari alam- 
alam ghaib, yang tidak terhingga. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


53:17 
YY (ala Lag jadi élj La 


Mata beliau tidak menoleh ke kiri atau ke kanan serta tidak melampaui yang 
sudah ditentukan. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Penglihatan (Nabi Muhammad) tidak berkisar daripada menyaksikan dengan 
tepat (akan pemandangan yang indah di situ yang diizinkan melihatnya), dan 
tidak pula melampaui batas. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


53:18 


YA GŠ A cha Ga gig Ñi 


Sungguh Muhammad -sallallahu 'alaihi wa sallam- telah melihat sebagian dari 
tanda-tanda Rabbnya yang agung pada malam beliau dimi'rajkan yang 
menunjukkan kekuasaan-Nya; beliau melihat Surga, melihat Neraka dan selain 
keduanya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Demi sesungguhnya, ia telah melihat sebahagian dari sebesar-besar tanda- 
tanda (yang membuktikan luasnya pemerintahan dan kekuasaan) Tuhannya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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53:19 
ya galg SL nasi 


Maka apakah kalian -wahai orang-orang musyrik- melihat berhala-berhala 
yang kalian sembah selain Allah; Al-Lata, Al-Uzza, 


— Indonesian Mokhtasar 


(Setelah kamu - wahai kaum musyrik Makkah - mendengar keterangan yang 
membuktikan kekuasaan dan keagungan Allah) maka adakah kamu nampak 
bahawa "Al-Laat" dan "Al-Uzza" - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


dan Manat, berhala ketiga yang lain dari berhala-berhala kalian. Kabarkan 
kepadaku adakah mereka mempunyai kemampuan untuk memberi manfaat 
atau mudarat kepada kalian? 


— Indonesian Mokhtasar 


Serta "Manaat" yang ketiga, yang bertaraf rendah lagi hina itu (layak disembah 
dan dianggap sebagai anak-anak perempuan Allah)? 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


53:21 
YA CAN Ag SET ASI) 


Ataukah bagi kalian -wahai orang-orang musyrik- anak laki-laki yang kalian 
sukai, sementara bagi Allah -Subhanahu- anak perempuan yang tidak kalian 
sukai? 


— Indonesian Mokhtasar 


Patutkah kamu membahagi untuk diri kamu sendiri anak lelaki (yang kamu 
sukai), dan untuk Allah anak perempuan (yang kamu benci)? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


53:22 


YG dad a 


Pembagian yang kalian lakukan berdasarkan hawa nafsu kalian itu adalah 
pembagian yang tidak adil. 


- Indonesian Mokhtasar 
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Pembahagian yang demikian, sudah tentu suatu pembahagian yang tidak adil. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


53:23 


SS Lag GAN Gg cl" lala ca Lg AS OA G ag Al aan Pai) ga 
vr GHN Aan Oa RELA KAN Cd 


Berhala-berhala ini tidak lain hanyalah nama-nama yang tidak mempunyai arti. 
la tidak mempunyai bagian dari sifat-sifat ketuhanan, kalian dan bapak-bapak 
kalian menamakannya hanya dari diri kalian, Allah tidak menurunkan 
keterangan tentang hal itu. Orang-orang musyrik tidak lain hanyalah mengikuti 
prasangka dalam keyakinan mereka dan apa yang diinginkan oleh hawa nafsu 
mereka dari apa yang dijadikan indah oleh setan-setan di dalam hati mereka, 
dan sungguh telah datang kepada mereka petunjuk dari Rabb mereka melalui 
lisan Nabi-Nya, akan tetapi mereka tidak mengambil petunjuk itu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Benda-benda yang kamu sembah itu tidak lain hanyalah nama-nama yang kamu 
dan datuk nenek kamu menamakannya. Allah sekali-kali menurunkan sebarang 
bukti yang membenarkannya. Mereka yang berbuat demikian, tidak menurut 
melainkan sangkaan-sangkaan dan apa yang diingini oleh hawa nafsunya. 
Padahal demi sesungguhnya telah datang kepada mereka petunjuk dari Tuhan 
mereka. 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


53:24 


Ye (ia La Gili il 


Apakah manusia mendapatkan apa yang diangankan berupa syafaat berhala- 
berhala itu di sisi Allah? 


— Indonesian Mokhtasar 


Adakah manusia tetap akan dapat mencapai segala yang dicita-citakannya? 
(Tidak!). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


53:25 
Ye (sig Sya Ala 


Tidak, mereka tidak mendapatkan apa yang mereka inginkan, karena hanya 
milik Allah sajalah Akhirat dan dunia. Dia memberikan dari keduanya apa yang 
dikehendaki-Nya dan menahan dari keduanya apa yang dikehendaki-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Kerana Allah jualah yang menguasai segala urusan akhirat dan urusan dunia. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


53:26 
Yi laag big pala GA oj kg Ca Ty Uh AAA Ri Sg da ca 3 O 


Berapa banyak malaikat di langit yang syafaat mereka tidak berguna sedikitpun 
seandainya mereka ingin memberikan syafaat kepada seseorang kecuali setelah 
Allah mengizinkan sebagian mereka memberi syafaat untuk orang yang 
dikehendaki-Nya dan Allah meridai orang yang diberi syafaat itu. Allah tidak 
akan memberi izin bagi yang menjadikan sekutu selain Allah untuk memberi 
syafaat, dan tidak meridai orang yang diberi syafaat yang menyembahnya selain 
menyembah Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Golongan yang musyrik mengharapkan pertolongan benda-benda yang mereka 
sembah itu) padahal berapa banyak malaikat di langit, syafaat mereka tidak 
dapat mendatangkan sebarang faedah, kecuali sesudah Allah mengizinkan bagi 
sesiapa yang dikehendakiNya dan diredhaiNya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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53:27 


Yv LAST ian NAN Gg BO gia Ca óy 


Sesungguhnya orang-orang yang tidak beriman kepada hari kebangkitan di alam 
Akhirat benar-benar menamakan para malaikat dengan nama-nama perempuan 
karena mereka meyakini bahwa malaikat adalah anak-anak perempuan Allah. 
Mahatinggi Allah dari ucapan mereka setinggi-tingginya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya orang-orang yang tidak beriman kepada hari akhirat sahajalah, 
yang tergamak menamakan malaikat itu dengan nama perempuan, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


53:28 


ae anii aa AN MK PATRA KN PA CAST MEKANIK AN da WNA DR 
YA Ga gall Ya au Y SBI olg gB Y oi Ol ale OA “An at Lag 


Penamaan mereka dengan anak-anak perempuan sama sekali tidak berdasarkan 
kepada pengetahuan, mereka tidak mengikuti kecuali hanya sekedar prasangka 
saja, dan sesungguhnya prasangka itu sama sekali tidak berguna untuk 
mencapai kebenaran sehingga didudukkan pada tempatnya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Sedang mereka tidak mempunyai sebarang pengetahuan mengenainya. Mereka 
tidak lain hanyalah mengikut sangkaan semata-mata, padahal sesungguhnya 
sangkaan itu tidak dapat memenuhi kehendak menentukan sesuatu dari 
kebenaran (iktigad). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


53:29 


va LAM Sal Ya alg US Ge Lidi yA os Gak 


Maka berpalinglah -wahai Rasul- dari orang yang berpaling dari mengingat Allah 
dan tidak mengindahkannya, dan tidak menginginkan kecuali hanya kehidupan 
dunia dan dia tidak berbuat untuk Akhiratnya, karena dia tidak mengimaninya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Oleh itu, janganlah engkau (wahai Muhammad) hiraukan orang yang berpaling 
dari pengajaran Kami, dan tidak mahu melainkan kehidupan dunia semata- 
mata. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


53:30 
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4 a 7 2 Oya LD SWT LS ng. E aa Ta A 
Ye GSA oga alej gag Alai ge Ja ca alej ga Eh) Ol abadi Ca again di 


Hal yang dikatakan oleh orang-orang musyrik itu -yaitu memberi nama malaikat 
dengan nama-nama perempuan- adalah batas pengetahuan mereka karena 
mereka adalah orang-orang bodoh, tidak sampai kepada ilmu yang pasti. 
Sesungguhnya Rabbmu -wahai Rasul- paling mengetahui orang-orang yang 
melenceng dari jalan kebenaran dan Dia paling mengetahui siapa yang 
mendapat hidayah ke jalan kebenaran, tidak ada sesuatupun yang luput dari- 
Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Kepentingan dunia) itulah sahaja tujuan terakhir dari pengetahuan yang 
dicapai oleh mereka. Sesungguhnya Tuhanmu, Dia lah jua yang lebih 
mengetahui akan orang yang sesat dari jalanNya, dan Dia lah jua yang lebih 
mengetahui akan orang yang mendapat hidayah petunjuk. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


53:31 


r iili Il aili agaa Lola Lag ad Ga Gas A i Lag ga i U A 


Dan hanya milik Allah sajalah apa yang ada di langit dan milik-Nya apa yang ada 
di bumi baik dari sisi kekuasaan, penciptaan dan pengaturan, agar Allah 
membalas orang-orang yang melakukan perbuatan buruk di dunia dengan siksa 
yang pantas bagi mereka dan membalas orang-orang beriman yang melakukan 
kebaikan dengan Surga. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Dan Allah jualah yang memiliki segala yang ada di langit dan yang ada di bumi: 
(diciptakan semuanya itu) untuk membalas orang-orang yang berbuat jahat 
menurut apa yang mereka lakukan, dan membalas orang-orang yang berbuat 
baik dengan balasan yang sebaik-baiknya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


53:32 


va Ga Sd 3 Aa alel ya" sian ag da ó pall Í aiig AYI LS Ogah Gali 
ry CI oa ali a” auii A rakga PEPENE 


Yaitu orang-orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan maksiat-maksiat yang 
buruk kecuali dosa-dosa kecil, karena yang ini diampuni dengan meninggalkan 
dosa-dosa besar dan memperbanyak ketaatan. Sesungguhnya Rabbmu -wahai 
Rasul- Maha luas ampunan-Nya, Dia mengampuni dosa hamba-hamba-Nya saat 
mereka bertobat darinya dan Dia -Subhānahu- paling mengerti kondisi kalian 
dan keadaan kalian saat menciptakan bapak kalian, Adam dari tanah, dan saat 
kalian berada di perut ibu-ibu kalian, diciptakan dari satu bentuk ke bentuk lain, 
tidak ada sesuatu pun dari itu yang luput dari Allah. Maka janganlah kalian 
menganggap diri kalian suci dengan memuji dirinya dan memuji ketakwaannya, 
karena Allah-lah yang paling mengetahui siapa yang paling bertakwa kepada- 
Nya dengan menjalankan segala perintah-perintah-Nya dan menjauhi segala 
larangan-larangan-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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(laitu) orang-orang yang menjauhi dosa-dosa besar serta perbuatan-perbuatan 
yang keji, kecuali salah silap yang kecil-kecil (yang mereka terlanjur 
melakukannya, maka itu dimaafkan). Sesungguhnya Tuhanmu Maha Luas 
keampunanNya. la lebih mengetahui akan keadaan kamu semenjak Ia mencipta 
kamu (berasal) dari tanah, dan semasa kamu berupa anak yang sedang melalui 
berbagai peringkat kejadian dalam perut ibu kamu: maka janganlah kamu 
memuji-muji diri kamu (bahawa kamu suci bersih dari dosa). Dia lah sahaja yang 
lebih mengetahui akan orang-orang yang bertagwa. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


53:33 


rr AG si Era 


Maka apakah kamu melihat keburukan orang yang berpaling dari Islam setelah 
ia dekat darinya? 


— Indonesian Mokhtasar 


Adakah engkau mengetahui (keburukan) orang yang berpaling (dari menurut 
kebenaran kerana ia dihasut)? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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53:34 
re ga LÉ heis 


Dan memberikan sedikit dari hartanya kemudian ia menahannya? Karena sifat 
kikir telah menjadi tabiatnya, meski demikian ia menganggap dirinya suci. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan setelah ia memberi sedikit pemberiannya, ia memutuskannya (kerana 
menurut hawa nafsunya)? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


53:35 


vo op A dle Hasi 


Apakah di sisinya ada ilmu tentang yang gaib lalu dia melihat dan berbicara 
tentang yang gaib itu? 


— Indonesian Mokhtasar 


Adakah ia mempunyai pengetahuan mengenai perkara yang ghaib sehingga ia 
dapat mengetahui (bahawa orang lain boleh menghalang gantinya dari apa yang 
akan menimpanya pada hari akhirat)? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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53:36 
PN Gaga Hala Aa Ai 


Ataukah dia hanya mengada-ada atas nama Allah? Ataukah orang yang 
mengada-ada atas nama Allah ini belum diberitahu apa yang ada pada 
lembaran-lembaran pertama yang diturunkan kepada Musa, 


— Indonesian Mokhtasar 


Atau belumkah ia diberitahu akan apa yang terkandung dalam Kitab-kitab Nabi 
Musa - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


53:37 


YV (A3 GA Ag 


Dan lembaran-lembaran Ibrahim yang telah menunaikan segala yang ditugaskan 
oleh Rabbnya kepadanya dan menuntaskannya? 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan juga (dalam Kitab-kitab) Nabi Ibrahim yang memenuhi dengan 
sempurnanya (segala yang diperintahkan kepadanya)? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


53:38 


YA GOAL S3 B1 SA Yi 


Bahwa seseorang tidak dibebani dengan dosa orang lain. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Dalam Kitab-kitab itu ditegaskan): Bahawa sesungguhnya seseorang yang boleh 
memikul tidak akan memikul dosa perbuatan orang lain (bahkan dosa usahanya 
sahaja): 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


53:39 
PA Gia La) ORI Gal Ol 


Dan bahwa seseorang tidak mendapat pahala kecuali pahala amalnya yang 
telah ia kerjakan. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Dan bahawa sesungguhnya tidak ada (balasan) bagi seseorang melainkan 
(balasan) apa yang diusahakannya; 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


53:40 


Ee dan Ayu Hata DG 


Dan bahwa amalnya pasti akan diperlihatkan secara kasat mata pada hari 
Kiamat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan bahawa sesungguhnya usahanya itu akan diperlihatkan (kepadanya, pada 
hari kiamat kelak), 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


53:41 
D GAS ajal Aja ai 
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Kemudian pahala amalnya itu diberikan secara sempurna tanpa dikurangi. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kemudian usahanya itu akan dibalas dengan balasan yang amat sempurna: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


53:42 
EY Serai Ot (dl éis 


Dan bahwa kepada Rabbmu -wahai Rasul- tempat kembali para hamba dan 
tujuan mereka setelah kematian mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan bahawa sesungguhnya kepada hukum Tuhanmu lah kesudahan (segala 
perkara): 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


53:43 
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Er (Sila daa a aii 


Dan bahwasanya Dia menggembirakan orang yang dikehendaki-Nya dengan 
menjadikannya tertawa, dan membuat sedih orang yang dikehendaki-Nya 
dengan membuatnya menangis. 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan bahawa sesungguhnya, Dia lah yang menyebabkan (seseorang itu 
bergembira) tertawa, dan menyebabkan (seseorang itu berdukacita) menangis; 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


53:44 


te Kg Cal RA 2513 


Dan bahwasanya Dia mematikan orang-orang yang hidup di dunia dan 
menghidupkan orang-orang yang meninggal dengan kebangkitan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan bahawa sesungguhnya, Dia lah yang mematikan dan menghidupkan: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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53:45 
to ANT JAM Ga GIA ig 


Dan bahwasanya Dia menciptakan dua jenis: laki-laki dan perempuan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan bahawa sesungguhnya, Dia lah yang menciptakan pasangan - lelaki dan 
perempuan, - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


53:46 
e1 jai daki ya 


Dari air mani jika diletakkan di dalam rahim. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dari (setitis) air mani ketika dipancarkan (ke dalam rahim): 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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53:47 
EV SAS ain ale G3 


Dan bahwasanya Dia lah yang mengembalikan penciptaan keduanya setelah 
kematian keduanya untuk kebangkitan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan bahawa sesungguhnya, Dia lah yang tetap menghidupkan semula (makhluk- 
makhluk yang mati): 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


53:48 
EA (lg A 


Dan bahwasanya Dia menjadikan kaya orang yang dikehendaki-Nya dengan 
manjadikannya memiliki harta, dan Dia memberikan harta yang digunakan 
manusia untuk mencukupi diri mereka. 


- Indonesian Mokhtasar 
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Dan bahawa sesungguhnya, Dia lah yang memberikan (sesiapa yang 


dikehendakiNya) apa yang diperlukannya dan memberikannya tambahan yang 


boleh disimpan: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


53:49 


Ea Gagah bah a aiig 


Dan bahwasanya Dia adalah pemilik Asy-Syi'ra, bintang yang disembah oleh 
sebagian orang musyrik bersama penyembahan terhadap Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan bahawa sesungguhnya, Dia lah Tuhan (Pencipta) "Bintang Syikra: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


53:50 
Oo. Asi jae aini 2513 


Dan bahwasanya Dia telah menghancurkan kaum 'Ad yang pertama, mereka 
adalah kaum nabi Hud tatkala mereka tetap pada kekufuran. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Dan bahawa sesungguhnya, Dia lah yang membinasakan kaum "Aad" yang 
pertama (kaum Nabi Hud), - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


53:51 


ON LÁ L Ta gag 


Dan menghancurkan Samiud, kaum Nabi Saleh, sehingga Dia tidak menyisakan 
seorangpun dari mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan kaum "Thamud" (kaum Nabi Soleh). Maka tidak ada seorangpun (dari 
kedua-dua kaum itu) yang dibiarkan hidup. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


53:52 
oak aibi Ah Igis iI oa Cs AI 
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Dan menghancurkan kaum Nabi Nih sebelum kaum 'Ad dan Samud, 
sesungguhnya kaum Nabi Nuh lebih zalim dan lebih melampaui batas dari kaum 
'Ad dan Samud, karena Nuh tinggal bersama kaumnya selama seribu tahun 
kurang lima puluh tahun, menyeru mereka untuk mentauhidkan Allah, akan 
tetapi mereka tidak mengindahkannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan kaum Nabi Nuh sebelum itu (telah juga dibinasakan). Sesungguhnya 
mereka adalah orang-orang yang sangat zalim dan sangat melampaui batas. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


53:53 


Of daa 


Dan negeri-negeri kaum Lut, diangkat oleh Allah ke langit kemudian dijatuhkan 
kembali ke bumi. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan bandar-bandar yang ditunggang balikkan itu, Dia lah yang (mengangkatnya 
ke angkasa dan) menghempaskannya ke bumi: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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53:54 
o< i CARA ü AN naa 


Dan menimpakan ke atas mereka batu-batuan yang menimpa mereka setelah 
mengangkatnya ke langit dan menjatuhkannya ke bumi. 


— Indonesian Mokhtasar 


Lalu (penduduk) bandar-bandar itu diliputi azab seksa yang meliputinya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


53:55 


oo (aja Cl) 2 Yg cl 


Maka dengan bukti-bukti Rabbmu yang menunjukkan kekuasaan-Nya yang 
mana kamu menentang wahai manusia sehingga kamu tidak mengambil 
pelajaran darinya? 


— Indonesian Mokhtasar 
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Maka yang mana satu di antara nikmat-nikmat Tuhanmu (yang tidak terhingga 
itu) engkau ragu-ragukan (wahai manusia)? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


53:56 


0 GAS JAN Ga jadi la 


Ini adalah seorang Rasul yang diutus kepada kalian dari jenis rasul-rasul yang 
terdahulu. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Al-Ouran) ini adalah pemberi amaran di antara jenis-jenis amaran yang telah 
lalu! 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


53:57 


oy da3 aji 


Kiamat yang dekat sudah mendekat. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Telah hampir masa datangnya saat yang dekat itu (hari kiamat): 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


53:58 


oa Had AS osd oa HL 


Tidak ada penahan yang bisa menahannya dan tidak ada yang tahu 
kejadiannya selain Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Tidak ada sesiapapun selain Allah yang dapat menahan atau menghapuskan 
huru-hara "hari kiamat" itu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


53:59 


24 Gadai daa Ita abi 
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Maka apakah dengan Al-Our an yang dibacakan kepada kalian ini kalian merasa 
heran bahwa ini dari sisi Allah? 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka patutkah kamu merasa hairan terhadap keterangan-keterangan Al-Ouran 
ini (sehingga kamu mengingkarinya)? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


53:60 
NOS Yg GA 


Dan kalian menertawakannya sebagai bentuk penghinaan terhadapnya dan 
kalian tidak menangis ketika mendengar nasihat-nasihatnya? 


— Indonesian Mokhtasar 


Serta kamu tertawa (mengejek-ejeknya), dan kamu tidak mahu menangis 
(menyesali kesalahan kamu serta takutkan balasan buruk yang akan menimpa 
kamu)? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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53:61 


NI Gara aiig 


Sementara kalian lalai darinya, tidak memperhatikannya? 


— Indonesian Mokhtasar 


Sedang kamu adalah orang-orang yang sombong angkuh, lagi yang melalaikan 
kewajipan? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


53:62 


“r Ine ó an 


Maka sujudlah kepada Allah semata dan ikhlaskanlah ibadah hanya untuk-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Oleh yang demikian, hendaklah kamu sujud kepada Allah (yang telah 
menurunkan Al-Ouran itu), dan beribadatlah kamu kepadaNya (dengan 
sepenuh-penuh tauhid). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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54:1 
a Geri Aoi Si 


Waktu kedatangan hari Kiamat telah dekat dan bulan pernah terbelah pada 
zaman Nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam-, dan terbelahnya bulan ini termasuk 
sebagian dari mukjizat indrawi Nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam-. 


— Indonesian Mokhtasar 


Telah hampir saat (kedatangan hari kiamat) dan terbelahlah bulan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


54:2 


y galah gia Jalaka haia a Ae a ol 


Dan jika orang-orang musyrik melihat dalil dan bukti kebenaran Nabi -sallallahu 
'alaihi wa sallam-, mereka berpaling dari menerimanya dan berkata, “Hujah- 
hujah dan bukti-bukti yang kami saksikan merupakan sihir yang batil.” 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan kalau mereka (kaum musyrik Mekah) melihat sesuatu mukjizat, mereka 
berpaling ingkar sambil berkata: (Ini ialah) sihir yang terus menerus berlaku. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


54:3 


a an 


r uá Jl Jig helai Dasi PAS 


Mereka mendustakan kebenaran yang datang kepada mereka dan mengikuti 
hawa nafsu mereka dalam pendustaan ini, sedang setiap perkara, yang baik 
maupun yang buruk, akan mengenai orang-orang yang melakukannya pada hari 
Kiamat. 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan (telah menjadi adat) mereka mendustakan (Nabi Muhammad dan mukjizat- 
mukjizat yang dibawanya) serta menurut hawa nafsu mereka, sedang tiap-tiap 
perkara tetap (menurut keadaan yang ditentukan oleh Allah). 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


54:4 


£ Jana di a eU Oa Mela ig 
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Dan telah datang kepada mereka berita tentang umat-umat yang telah 
dihancurkan Allah karena kekufuran dan kezalimannya, yang cukup untuk 
menakuti mereka dari kekafiran dan kezaliman mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesungguhnya! Telah sampai kepada mereka (dengan perantaraan Al- 
Ouran), sebahagian dari kisah-kisah dan berita (umat-umat yang telah lalu), 
yang mengandungi perkara-perkara yang cukup untuk mencegah mereka (dari 
perbuatan kufur itu). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


54:5 
j 
o SAN cAi iria data 


Dan yang datang kepada mereka adalah hikmah yang sempurna agar hujah 
sampai ke mereka, maka peringatan tidak berguna bagi orang-orang yang tidak 
beriman kepada Allah dan hari akhir. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Yang demikian ialah) pengajaran yang cukup sempurna; dalam pada itu, segala 
peringatan dan amaran tidak akan mendatangkan faedah (kepada mereka yang 
ingkar). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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54:6 
N A Au iA aa Ha Oi 


Maka jika mereka tidak mengambil hidayah itu, tinggalkanlah mereka -wahai 
Rasul- dan berpalinglah dari mereka sambil menunggu hari ketika Malaikat yang 
ditugaskan untuk meniup sangkakala memanggil kepada sesuatu yang dahsyat 
yang sebelumnya tidak pernah diketahui oleh seluruh makhluk. 


— Indonesian Mokhtasar 


Oleh itu, berpalinglah dari mereka (wahai Muhammad dan janganlah 
dihiraukan). (Ingatlah) masa (malaikat) penyeru menyeru (mereka pada hari 
kiamat) kepada perkara yang tidak diingini (oleh orang yang bersalah): 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


54:7 


a paed No MAT BL A A Aak- o aj- of gen 
V Jeda lga AS Alay Ga GIA Aa Ha Lea 


Dengan pandangan-pandangan mereka yang terhina, mereka keluar dari 
kubur-kubur mereka, seakan-akan mereka seperti belalang yang beterbangan 
saat mereka berusaha menuju tempat perhitungan amal. 
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— Indonesian Mokhtasar 


(Pada saat itu) masing-masing dengan keadaan menundukkan pandangannya 
kerana ketakutan keluar dari kubur seperti belalang yang terbang bertebaran. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


54:8 
Aja Aa JAR Gali Jie il Saga 


Mereka tergesa-gesa menghadap sang penyeru menuju ke tempat itu, orang- 
orang kafir berkata, “Hari ini adalah hari yang berat karena adanya kesusahan 
dan penderitaan.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Masing-masing dengan cepatnya menuju kepada penyeru itu. (Pada saat yang 
demikian), orang-orang yang kafir berkata: Hari ini ialah hari yang amat sukar! 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


54:9 


3554 


n aago ho AB on i GA Loh SI o-is A 
1 ajia gaida jalig Use | AAA si agi agi Egis O) 


Sebelum para pendusta terhadap seruanmu itu -wahai Rasul- mendustakanmu, 
kaum Nuh pun telah mendustakan hamba Kami, Nuh -'alaihissalam-, ketika dia 
Kami utus kepada mereka dan mereka berkata tentangnya, “Dia gila.” Mereka 
menimpakan kepadanya berbagai celaan, hinaan dan ancaman jika ia tidak mau 
meninggalkan dakwahnya terhadap mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sebelum mereka, kaum Nabi Nuh juga telah mendustakan (Rasulnya); iaitu 
mereka mendustakan hamba Kami (Nabi Nuh) serta mereka menuduhnya 
dengan berkata: Dia seorang gila dan dia telah diancam (dan dihalang daripada 
menjalankan dakwah agama). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


54:10 


ye pl aga AI Ai ea 


Maka Nuh berdoa kepada Rabbnya dengan berkata, “Sesungguhnya kaumku 
telah mengalahkan aku dan tidak menerima seruanku, maka menangkanlah aku 
terhadap mereka dengan menurunkan siksa kepada mereka.” 


— Indonesian Mokhtasar 
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Lalu dia berdoa merayu kepada Tuhannya dengan berkata: Sesungguhnya aku 
ini dikalahkan (oleh kaumku yang ingkar), oleh itu menangkanlah daku 
(terhadap mereka)! 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


54:11 
P ag pay aa Ga Ui 


Maka Kami buka pintu-pintu langit dengan air yang mengucur deras mengalir. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka Kami bukakan pintu-pintu langit, dengan menurunkan hujan yang 
mencurah-curah. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


54:12 


z oe 


yy i Ý Jl Jl hli ARA ú oai ág 


Dan Kami pancarkan air dari bumi sehingga menjadi mata air-mata air yang 
memancarkan air. Lalu air yang turun dari langit bertemu dengan air yang 
memancar dari bumi atas perintah dari Allah yang telah ditakdirkan dari 
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semula, kemudian Allah menenggelamkan semuanya kecuali yang diselamatkan 
oleh Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Kami jadikan bumi memancarkan mata air-mata air (di sana sini), lalu 
bertemulah air (langit dan bumi) itu untuk (melakukan) satu perkara yang telah 
ditetapkan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


54:13 


Yr Jung Call Sa (ie aig 


Dan Kami angkut Nuh di atas kapalnya yang terbuat dari papan dan paku, lalu 
Kami selamatkan dia dan golongan yang bersamanya dari tenggelam. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Kami bawa naik Nabi Nuh (berserta pengikut-pengikutnya) di atas (bahtera 
yang dibina) dari keping-keping papan dan paku: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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54:14 


YME SK US cal ea tel Gas 


Kapal ini berlayar di atas ombak yang bergelora dalam pantauan dan penjagaan 


Kami, untuk membela Nuh yang didustakan oleh kaumnya, dan mereka kafir 
terhadap apa yang dibawanya dari sisi Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Yang belayar laju dengan pemeliharaan dan pengawasan Kami: (Kami 
melakukan yang demikian dan menimpakan taufan itu) sebagai balasan bagi 
orang-orang yang kufur ingkar! 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


54:15 


1o ISL oa J Hala GK áig 


Dan sesungguhnya Kami telah jadikan siksa yang kami timpakan kepada 
mereka itu sebagai palajaran dan nasihat, lalu adakah orang yang mau 
mengambil pelajaran dari hal itu? 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan demi sesungguhnya! Kami telah jadikan bahtera itu sebagai satu tanda 
yang menjadi pengajaran, maka adakah orang yang mahu beringat dan insaf? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


54:16 
YUI IE G ar 


Maka bagaimana siksa-Ku untuk orang-orang yang mendustakan? Dan 
bagaimana peringatan-Ku untuk menghancurkan mereka? 


— Indonesian Mokhtasar 


Oleh itu, perhatikanlah bagaimana buruknya azabKu dan kesan amaran- 
amaranKu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


54:17 


AV Ia oa Jab AINI Ol Jali Gg Sg 


Dan sungguh telah Kami mudahkan Al-Our an untuk diingat dan diambil 
pelajarannya, maka adakah orang yang mengambil petuah dari pelajaran dan 
nasihat yang ada di dalamnya? 
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— Indonesian Mokhtasar 


Dan demi sesungguhnya! Kami telah mudahkan Al-Ouran untuk menjadi 
peringatan dan pengajaran, maka adakah sesiapa yang mahu mengambil 
peringatan dan pelajaran (daripadanya)? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


54:18 


YA Ag Cai HE AKA 1s Èg 


Kaum 'Ad telah mendustakan Rasul mereka, Hud -'alaihissalam-. Maka 
perhatikanlah -wahai penduduk Makkah- bagaimana siksa-Ku terhadap 
mereka? Dan bagaimana peringatan-Ku terhadap yang lain dengan siksaan 
terhadap mereka? 


— Indonesian Mokhtasar 


(Demikian juga) kaum Aad telah mendustakan Rasulnya (lalu mereka 
dibinasakan); maka perhatikanlah, bagaimana buruknya azabku dan kesan 
amaran-amaranKu! 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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54:19 


1a ja di a À Nai Bag Agate Lili Ú 


Sesungguhnya Kami mengirimkan angin yang keras dan dingin pada hari nahas 
dan sial mereka yang terus menerus bersama mereka hingga mereka masuk ke 
dalam Neraka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya Kami telah menghantarkan kepada mereka angin ribut yang 
kencang, pada hari nahas yang berlanjutan; - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


54:20 


Y. pák JA jusi ai Cal ati 


Yang mencabut manusia dari bumi dan melemparkan mereka dengan kepala 
duluan, seakan-akan mereka adalah batang pohon kurma yang tercabut sampai 
ke akar-akarnya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Yang menumbangkan manusia gugur bergelimpangan, seolah-olah mereka 
batang-batang pohon kurma yang terbongkar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


54:21 


Yi ig he Sai 


Maka perhatikanlah -wahai penduduk Makkah- bagaimana siksa-Ku atas 
mereka? Dan bagaimana peringatan-Ku terhadap yang lain dengan siksaan 
terhadap mereka? 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka perhatikanlah, bagaimana buruknya azabKu dan kesan amaran- 
amaranKu! 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


54:22 


Yy g oa GG JAM oe JA Gag AAN 
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Dan sungguh telah Kami mudahkan Al-Our an untuk diingat dan diambil 
pelajarannya, maka adakah orang yang mengambil petuah dari pelajaran dan 
nasihat yang ada di dalamnya? 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan demi sesungguhnya! Kami telah mudahkan Al-Ouran untuk peringatan dan 
pengajaran, maka adakah sesiapa yang mahu mengambil peringatan dan 
pelajaran (daripadanya)? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


54:23 


YP JAGA gai daa 


Kaum Samad mendustakan apa yang diperingatkan oleh nabi mereka, Saleh - 
'alaihissalam-. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Demikian juga) kaum Thamud telah mendustakan peringatan dan amaran 
(yang disampaikan oleh Rasul mereka, Nabi Soleh). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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54:24 


33 AN AP AI hh 5 kaan Pa 1-423 
Ye Jag Sila Al Nah Ul dai hiag Ula Lol | alan 


Mereka berkata dengan sombong, “Apakah kita akan mengikuti satu orang 
biasa dari jenis kita sendiri? Sesungguhnya bila kita mengikutinya dalam kondisi 
ini pastilah kita berada dalam kesesatan dari kebenaran dan dalam kesusahan 


— Indonesian Mokhtasar 


Lalu mereka berkata: Patutkah kita menurut manusia dari jenis kita, lagi yang 
berseorangan? Jika demikian, sesungguhnya kita berada dalam keadaan sesat 
dan gila! 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


54:25 


A 


vo gij GE gh Gp Gig Ga aie JAN caisi 


Apakah wahyu diturunkan kepadanya sendirian tanpa melibatkan kami 
semua? Tidak mungkin, justru dia adalah seorang pendusta dan sombong.” 


— Indonesian Mokhtasar 
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Tidaklah patut wahyu peringatan itu diturunkan kepadanya (padahal orang- 
orang yang lebih layak ada) di antara kita. Bahkan dialah seorang pendusta, lagi 
sombong angkuh. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


54:26 


YAI GAS ya Jas Gala 


Mereka akan mengetahui pada hari Kiamat nanti siapakah yang pendusta dan 
sombong, Nabi Saleh ataukah mereka? 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka akan mengetahui kelak siapakah orangnya yang pendusta, lagi 
sombong angkuh itu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


54:27 
Yv Salat pai pai KA KR Ula Ú 


Sesungguhnya Kami telah mengeluarkan unta betina dari batu dan 
membangkitkannya sebagai ujian bagi mereka, maka tunggulah -wahai Saleh- 
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dan perhatikanlah apa yang akan mereka perbuat dengan unta betina itu dan 
apa yang akan terjadi pada mereka, dan bersabarlah menghadapi gangguan 
mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya Kami menghantarkan unta betina (yang menjadi mukjizat) 
sebagai satu ujian bagi mereka. Lalu (Kami perintahkan Rasul Kami): Tunggulah 
(apakah yang mereka akan lakukan) serta bersabarlah (terhadap tentangan 
mereka). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


54:28 


R 
NAAA G bada DN a slat Zi a19 
Haa Kajati OS Agan da pall Si aging 


Dan kabarkan kepada mereka bahwa air sumur mereka dibagi untuk mereka 
dan untuk unta betina itu, sehari untuk unta itu dan sehari untuk mereka, setiap 
bagian hanya dihadiri oleh yang berhak pada hari yang telah ditentukan. 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan khabarkanlah kepada mereka, bahawa sesungguhnya air (telaga mereka) 
terbahagi di antara mereka dengan unta itu, tiap-tiap bahagian air itu dihadiri 
oleh yang berhak mengambilnya (pada hari gilirannya). 


- Abdullah Muhammad Basmeih 
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54:29 
va Jah bid igata Ia 


Lalu mereka memanggil kawan mereka untuk membunuh unta betina itu, maka 
ia mengambil pedang dan membunuhnya sebagai bentuk kepatuhan terhadap 
perintah kaumnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Mereka selepas itu merasa bosan dengan keadaan unta itu dan berkira hendak 
membunuhnya), lalu mereka memanggil kawan mereka (yang sanggup 
membunuhnya), dia pun bertindak sampai dapat membunuhnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


54:30 


Pe Ag al G ah 


Maka perhatikanlah -wahai penduduk Makkah- bagaimana siksa-Ku untuk 
mereka?Dan bagaimana peringatan-Ku terhadap yang lain dengan siksaan 
terhadap mereka? 


— Indonesian Mokhtasar 
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Maka perhatikanlah, bagaimana buruknya azabKu dan kesan amaran- 
amaranKu! 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


54:31 
Py JELAS padi ISA Bang aga pg Giaj Ú) 


Sesungguhnya Kami mengirimkan kepada mereka satu suara keras 
menggelegar yang menghancurkan mereka, sehingga mereka menjadi seperti 
pohon kering yang diambil oleh pemilik kandang sebagai makanan untuk 
kambingnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya Kami hantarkan kepada mereka satu pekikan (yang dahsyat), lalu 
menjadilah mereka (hancur) seperti ranting-ranting dan daun-daun yang pecah 
hancur, yang dikumpulkan oleh pemilik kandang binatang ternak. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


54:32 


3568 


KY ISA ya Iga AI RAIN Gg Sig 


Dan sungguh telah Kami mudahkan Al-Our an untuk diingat dan diambil 
pelajarannya, maka adakah orang yang mengambil petuah dari pelajaran dan 
nasihat yang ada di dalamnya? 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan demi sesungguhnya! Kami telah mudahkan Al-Ouran untuk peringatan dan 
pengajaran, maka adakah sesiapa yang mahu mengambil peringatan dan 
pelajaran (daripadanya)? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


54:33 
PY Jali bagi A38 Cai 


Kaum Nabi Lut telah mendustakan apa yang diingatkan oleh Rasul mereka, Lut - 
'alaihissalam-. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Demikian juga) kaum Nabi Lut telah mendustakan peringatan dan amaran 
(yang disampaikan oleh Rasulnya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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54:34 
vE jak ia bgi dls SI Gu pi Gia Ú 


Sesungguhnya Kami mengirimkan angin yang melemparkan batu-batu kepada 
mereka, kecuali kepada keluarga Nabi Lut, mereka tidak terkena siksa dan Kami 
telah menyelamatkan mereka dari siksa itu, saat mereka pergi pada malam hari 
sebelum terjadinya siksa itu di ujung malam. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya Kami telah menghantarkan kepada mereka angin ribut yang 
menghujani mereka dengan batu, kecuali keluarga Nabi Lut, Kami selamatkan 
mereka (dengan menyuruh mereka keluar dari situ) pada waktu jauh malam, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


54:35 


ua TE A 
Mo JE oa aji alis úse ġa kai 


Kami selamatkan mereka dari siksa sebagai nikmat dari Kami untuk mereka. 
Sebagaimana balasan yang Kami berikan kepada Nabi Lut, Kami juga membalas 
orang yang bersyukur atas nikmat-nikmat Allah. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Sebagai limpah kurnia dari Kami. Demikianlah kami membalas orang-orang yang 
bersyukur. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


54:36 
PA ja | gold kah ah JA Sig 


Dan sungguh Nabi Lut telah menakuti mereka dengan siksa Kami, akan tetapi 
mereka membantah peringatannya dan mendustakannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan demi sesungguhnya! Nabi Lut telah memberi amaran kepada mereka 
mengenai azab seksa Kami: dalam pada itu, mereka tetap mendustakan 
amaran-amaran itu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


54:37 
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PV Oli Gale Jaigi Aging Bak taina GE Sya SSI 


Dan sungguh kaum Nabi Lut telah merayunya untuk membiarkan mereka 
bersama tamunya dari malaikat untuk melakukan perbuatan keji, maka Kami 
membutakan mata mereka sehingga tidak bisa melihat tamu Nabi Lut dan Kami 
katakan kepada mereka, ”Rasakanlah siksa-Ku dan akibat dari peringatan-Ku 
kepada kalian.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan demi sesungguhnya! Mereka telah memujuk Nabi Lut mengenai 
tetamunya, lalu Kami hapuskan biji mata mereka, serta (dikatakan kepada 
mereka): Rasalah azabKu dan kesan amaran-amaranKu! 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


54:38 
YA Jima ghe DIISI agana lg 


Dan sungguh telah datang kepada mereka pada pagi hari siksa yang terus 
menerus bersama mereka hingga mereka menuju Akhirat dan datang kepada 
mereka siksanya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan demi sesungguhnya! Mereka telah ditimpa azab yang kekal pada pagi-pagi 
hari (esoknya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


54:39 


PA otg enda IA 


Dan dikatakan kepada mereka, “Rasakanlah siksa-Ku yang Aku turunkan kepada 
kalian sebagai hasil dari peringatan Nabi Lut kepada kalian.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Lalu (dikatakan kepada mereka): Rasalah azabKu dan kesan amaran-amaranKu! 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


54:40 


Ea SMA oa Gé KAN Gie AH Gap Sg 


Dan sungguh telah Kami mudahkan Al-Our an untuk diingat dan diambil 
pelajarannya, maka adakah orang yang mengambil petuah dari pelajaran dan 
nasihat yang ada di dalamnya? 


3573 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan demi sesungguhnya! Kami telah mudahkan Al-Ouran untuk peringatan dan 
pengajaran, maka adakah sesiapa yang mahu mengambil peringatan dan 
pelajaran (daripadanya)? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


54:41 
HA JAN Sad ala sa Sig 


Dan sungguh telah datang kepada keluarga Fir'aun peringatan dari Kami melalui 
lisan Musa dan Harun. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan demi sesungguhnya! Firaun dan kaumnya telah didatangi (Rasul-rasul) 
pemberi amaran. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


54:42 
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Mereka mendustakan bukti-bukti dan hujah-hujah yang datang kepada mereka 
dari sisi Kami, maka Kami siksa mereka kerena pendustaan mereka terhadap 
bukti-bukti itu sebagai balasan dari Yang Maha Perkasa yang tidak ada seorang 
pun yang mampu mengalahkan-Nya, Mahakuasa tidak ada sesuatu pun yang 
melemahkan-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka telah mendustakan mukjizat-mukjizat Kami semuanya, lalu Kami 
timpakan azab seksa kepada mereka sebagai seksaan dari Yang Maha Perkasa, 
lagi Maha Kuasa. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


54:43 


SAR ART ghol obati La 203 OI E 
EY AIN SA Belah ASI al aiaj a SA ASASI 


Apakah orang-orang kafir dari kalian -wahai penghuni Makkah- lebih baik 
daripada orang-orang kafir yang telah disebutkan itu: kaum Nabi Nuh, kaum 
'Ad, Samud, kaum Nabi Lat, Fir'aun dan kaumnya? Ataukah kalian mempunyai 
jaminan kebebasan dari siksa Allah yang disebutkan dalam kitab-kitab samawi? 


— Indonesian Mokhtasar 
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Adakah orang-orang kafir kamu (wahai kaum musyrik Mekah), lebih baik 
(kekuatan, kekayaan dan kehandalannya) daripada kaum-kaum kafir yang 
tersebut itu? Atau adakah kamu mempunyai sebarang bukti dalam Kitab-kitab 
Suci tentang kebebasan kamu (dari azab)? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


54:44 


Ee patih pe AS Osis | 


Bahkan apakah orang-orang kafir dari penduduk Makkah itu berkata, “Kami 
adalah golongan bersatu yang pasti menang menghadapi orang-orang yang 
ingin berbuat jahat terhadap kami dan ingin memecah belah kesatuan kami.” 


— Indonesian Mokhtasar 


(Mereka tidak mempunyai sebarang bukti) bahkan mereka akan berkata 
(dengan angkuhnya): Kami satu kaum yang bersatu, yang sudah tentu dapat 
membela diri! 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


54:45 
to ya Galah anii Apa 
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Kesatuan orang-orang kafir itu akan dikalahkan dan mereka melarikan diri di 
hadapan orang-orang yang beriman. Dan ini telah terjadi pada perang Badar. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kumpulan mereka yang bersatu itu tetap akan dikalahkan dan mereka pula 
akan berpaling lari. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


54:46 
EN jala GAS AS aac ja SA J3 


Bahkan hari Kiamat yang mereka dustakan adalah hari yang dijanjikan kepada 
mereka yang mana pada saat itu mereka disiksa. Dan hari Kiamat lebih agung 
dan lebih menyengsarakan dibanding dengan apa yang mereka dapatkan dari 
siksa dunia pada perang Badar. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Bukan kekalahan itu sahaja) bahkan hari kiamat ialah hari yang dijanjikan 
kepada mereka (untuk menerima balasan yang sepenuh-penuhnya) dan (azab 
seksa) hari kiamat itu amat dahsyat dan amat pahit. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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54:47 
EV Gk Ha A ó 


Sesungguhnya orang-orang yang melakukan dosa dengan kekufuran dan 
perbuatan maksiat itu berada dalam kesesatan dari kebenaran, siksa dan 
kesusahan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya orang-orang yang berdosa berada dalam keadaan sesat (di 
dunia), dan (di akhirat pula mereka berada dalam) api Neraka. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


54:48 


EA Sia aa Ie MASA (de JAN Ul Aja 


Pada hari di saat mereka diseret di atas wajah mereka dan dikatakan kepada 
mereka sebagai bentuk penghinaan terhadap mereka, “Rasakanlah siksa 
Neraka.” 


— Indonesian Mokhtasar 
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Semasa mereka diseret di dalam Neraka (dengan tertiarap) atas muka mereka, 
(serta dikatakan kepada mereka): Rasalah kamu bakaran api Neraka. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


54:49 
Ea Jak NS pig OKU) 


Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu yang ada di alam ini dengan 
takdir yang telah lalu dari Kami, sesuai dengan pengetahuan Kami dan Kami 
tuliskan dalam Lauhul Mahfuz. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya Kami menciptakan tiap-tiap sesuatu menurut takdir (yang telah 
ditentukan). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


54:50 


o. pagi) mal bang Y) Ujal Lag 
8 
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Dan tidaklah perintah Kami jika Kami menginginkan sesuatu melainkan Kami 
hanya mengucapkan satu kalimat, yaitu, “Jadilah!”, maka jadilah apa yang Kami 
inginkan secara cepat, seperti kejapan mata. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan hal Kami (dalam melaksanakan apa yang Kami kehendaki), hanyalah satu 
cara sahaja, (cepat jadinya) seperti sekelip mata. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


54:51 
AN JS ya Upi Ketua USAI Ar 


Dan sungguh telah Kami hancurkan orang-orang seperti kalian dalam kekufuran 
dari umat-umat yang terdahulu, adakah orang yang mengambil pelajaran dari 
hal itu dan meninggalkan kekufurannya? 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan demi sesungguhnya! Kami telah binasakan orang-orang yang sama 
keadaannya seperti kamu; maka adakah sesiapa yang mahu mengambil 
peringatan dan pelajaran? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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54:52 
oY AIi Aoa bori IK 


Dan setiap sesuatu yang dilakukan para hamba, semuanya tertulis di catatan 
Malaikat penjaga, tidak ada sesuatu pun yang luput darinya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan tiap-tiap perkara yang mereka lakukan, adalah tertulis di dalam Kitab 
suratan amal; 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


54:53 
or iuh Da3 piia KG 


Setiap hal kecil dari perbuatan dan ucapan, setiap hal besar dari perbuatan dan 
ucapan semuanya tertulis di lembaran-lembaran catatan perbuatan dan di 
Lauhul Mahfuz, dan mereka akan mendapatkan balasan atas perbuatan 
tersebut. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan tiap-tiap perkara yang kecil dan yang besar tetap tercatit. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


54:54 
ot i FN A Gain y 


Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa dengan mengerjakan segala 
perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya berada di Surga-surga 
merasakan kenikmatan di dalamnya dan berada di sungai-sungai yang mengalir. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa, di tempatkan dalam taman-taman 
Syurga (yang indah) dan (dekat) beberapa sungai, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


54:55 


RB ga D Ma Pa 
oo ii Elia die Gama Jaa A 
A Z 


Di dalam majelis kebenaran, tidak ada kelalaian dan dosa padanya, di sisi 
Penguasa yang memiliki segala sesuatu, Mahakuasa yang tidak ada sesuatu pun 
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yang melemahkan-Nya. Maka janganlah kamu tanya tentang kenikmatan abadi 
yang mereka dapatkan dari-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Di tempat yang sungguh bahagia, di sisi Tuhan Yang Menguasai segala-galanya, 
lagi Yang Berkuasa melakukan sekehendakNya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


55:1 


1 Ga 


Ar-Rahman, yang memiliki rahmat yang luas. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Tuhan) Yang Maha Pemurah serta melimpah-limpah rahmatNya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


55:2 
Y ae Ái aie 
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Yang telah mengajarkan Al-Qur'an kepada manusia dengan memudahkannya 


untuk dihafal dan memudahkan pemahaman makna-maknanya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dia lah yang telah mengajarkan Al-Ouran. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


55:3 
r éi g 


Dia menciptakan manusia dengan sempurna dan memperbagus bentuknya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dia lah yang telah menciptakan manusia; - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


55:4 
£ gui aaie 
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Mengajarkan kepadanya bagaimana menyampaikan apa yang ada di hatinya 
dengan ucapan dan tulisan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dia lah yang telah membolehkan manusia (bertutur) memberi dan menerima 
kenyataan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


55:5 
o uiy 2 JAN Ga 


Matahari dan bulan, keduanya Kami takdirkan berputar dengan hitungan 
yang teliti agar manusia mengerti bilangan tahun dan perhitungan waktu. 


- Indonesian Mokhtasar 


Matahari dan bulan beredar dengan peraturan dan hitungan yang tertentu; 


- Abdullah Muhammad Basmeih 
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55:6 
T oag jad ASN 


Tumbuh-tumbuhan yang tidak mempunyai batang dan pepohonan keduanya 
bersujud kepada Allah -Subhanahu-, tunduk dan pasrah kepada-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan tumbuh-tumbuhan yang melata serta pohon-pohon kayu-kayan, masing- 
masing tunduk menurut peraturanNya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


55:7 
Yaa alang a sa 


Dan langit dinaikkan-Nya di atas bumi sebagai atap baginya dan Dia 
menetapkan keadilan di bumi serta memerintahkan hamba-hamba-Nya untuk 
adil. 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan langit dijadikannya (bumbung) tinggi, serta Ia mengadakan undang-undang 
dan peraturan neraca keadilan, 


- Abdullah Muhammad Basmeih 
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55:8 
A ojal Aa yi 


Dia menetapkan keadilan agar kalian tidak melampaui batas -wahai manusia- 
dan berbuat curang dalam menimbang dan menakar. 


- Indonesian Mokhtasar 


Supaya kamu tidak melampaui batas dalam menjalankan keadilan; 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


55:9 


a haal a Yg huaii Sa 


Dan tegakkan timbangan di antara kalian dengan adil dan janganlah kalian 
mengurangi timbangan atau takaran jika kalian menimbang atau menakar 
untuk orang lain. 


- Indonesian Mokhtasar 
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Dan betulkanlah cara menimbang itu dengan adil, serta janganlah kamu 
mengurangi barang yang ditimbang. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


55:10 
1e ALS Uang A 


Dan Allah telah meletakkan bumi yang dipersiapkan untuk tempat tinggal 
makhluk di atasnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan bumi pula dijadikannya rata untuk kegunaan manusia dan makhluk- 
makhlukNya yang lain: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


55:11 
VA ALA Gali SANG Ag Upah 


Di bumi itu ada pepohonan yang menghasilkan buah-buahan dan ada pohon 
kurma yang mempunyai kelopak mayang bibit kurma. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Terdapat padanya berbagai jenis buah-buahan dan pohon-pohon kurma yang 
ada kelopak-kelopak mayang: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


55:12 
y Giaa al si Lai, 


Dan mempunyai biji-bijian yang berkulit seperti gandum, berbagai tanaman 
kalian manfaatkan aromanya yang harum. 


— Indonesian Mokhtasar 


Demikian juga terdapat biji-bijian yang ada jerami serta daun, dan terdapat lagi 
bunga-bungaan yang harum: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


55:13 
YAI A) efie laa 
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Maka dengan nikmat Allah yang banyak untuk kalian -wahai jin dan manusia- 
yang mana yang kalian dustakan? 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka yang mana satu di antara nikmat-nikmat Tuhan kamu, yang kamu hendak 
dustakan (wahai umat manusia dan jin)? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


55:14 
IN: PER Jala im OA Cam yi Gia 


Allah menciptakan Adam -'alaihissalam- dari tanah kering yang mengeluarkan 
suara mendidih seperti tanah yang dimasak (tembikar). 


— Indonesian Mokhtasar 


la menciptakan manusia (lembaga Adam) dari tanah liat kering seperti 
tembikar, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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55:15 


Dot a a ST R tata 
1o JU a pb o G alig 


Dan menciptakan bapaknya jin dari nyala api murni tidak mengandung asap. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan la telah menciptakan jin dari lidah api yang menjulang-julang; 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


55:16 
MURAI AG) 22 alah 


Maka dengan nikmat Allah yang banyak untuk kalian -wahai jin dan manusia- 
yang mana yang kalian dustakan? 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka yang mana satu di antara nikmat-nikmat Tuhan kamu, yang kamu hendak 
dustakan? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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55:17 
1V og Aal Gang Oa yia 3 


Yang memelihara dua tempat terbitnya matahari dan dua tempat tenggelamnya 
pada musim dingin dan musim panas. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Dia lah) Tuhan yang mentadbirkan dua timur, dan Tuhan yang mentadbirkan 
dua barat. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


55:18 
YA SS AS) pp celah 


Maka dengan nikmat Allah yang banyak untuk kalian -wahai jin dan manusia- 
yang mana yang kalian dustakan? 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka yang mana satu di antara nikmat-nikmat Tuhan kamu, yang kamu hendak 
dustakan? 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


55:19 


MA GUSI capai GA 


Allah mencampurkan antara dua lautan, yang asin dan yang tawar saling 
bertemu yang tampak dilihat dengan mata. 


— Indonesian Mokhtasar 


la biarkan air dua laut (yang masin dan yang tawar) mengalir, sedang keduanya 
pula bertemu: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


55:20 


Y oag Aa Uh 


Di antara dua laut itu terdapat penghalang yang menghalangi salah satu dari 
keduanya untuk melampaui ke yang lainnya, sehingga yang asin tetap asin dan 
yang tawar tetap tawar. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Di antara keduanya ada penyekat yang memisahkannya, masing-masing tidak 
melampaui sempadannya; 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


55:21 
Y1 RAS kuy sie la 


Maka dengan nikmat Allah yang banyak untuk kalian -wahai jin dan manusia- 
yang mana yang kalian dustakan? 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka yang mana satu di antara nikmat-nikmat Tuhan kamu, yang kamu hendak 
dustakan? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


55:22 
vy daa SIGN Laga GIA 
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Dari kedua lautan itu keluar mutiara dan marjan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dari kedua laut itu, keluar mutiara dan marjan; 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


55:23 


YSS tao Iie sela 


Maka dengan nikmat Allah yang banyak untuk kalian -wahai jin dan manusia- 
yang mana yang kalian dustakan? 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka yang mana satu di antara nikmat-nikmat Tuhan kamu, yang kamu hendak 
dustakan? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


go Foo. 
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Dan hanya Allah -Subhanahu wa Ta'ala- semata yang memiliki kekuasaan penuh 
atas kapal-kapal yang berlayar di lautan seperti gunung-gunung. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Dia lah yang menguasai kapal-kapal yang belayar di laut, yang kembang 
tinggi layarnya seperti gunung-ganang: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


55:25 
YO (ai Lah) eTe laa 


Maka dengan nikmat Allah yang banyak untuk kalian -wahai jin dan manusia- 
yang mana yang kalian dustakan? 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka yang mana satu di antara nikmat-nikmat Tuhan kamu, yang kamu hendak 
dustakan? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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55:26 
rs Bi ba bi 


Setiap yang makhluk yang ada di muka bumi pasti akan binasa, tidak 
disangsikan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Segala yang ada di muka bumi itu akan binasa: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


55:27 
YV aKa Hai ga Ea) A3 Ag 


Dan wajah Rabbmu -wahai Rasul- yang mempunyai kebesaran, kebaikan dan 
kemuliaan terhadap hamba-hamba-Nya tetap kekal, tidak tersentuh oleh 
kefanaan selamanya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan akan kekalah Zat Tuhanmu yang mempunyai Kebesaran dan Kemuliaan: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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55:28 
YA KÉ Utan eie cela 


Maka dengan nikmat Allah yang banyak untuk kalian -wahai jin dan manusia- 
yang mana yang kalian dustakan? 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka yang mana satu di antara nikmat-nikmat Tuhan kamu, yang kamu hendak 
dustakan? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


55:29 


EEA e 2 o- ahe no a eae RE apa A fo 
va oi i a ag JS aNg Sa A a Ag 


Semua malaikat yang ada di langit, manusia dan jin yang ada di muka bumi 
memohon hajat mereka kepada-Nya. Setiap hari Dia mengurusi segala 
permasalahan hamba-hamba-Nya, dari mulai menghidupkan, mematikan, 
memberi rezeki dan sebagainya. 


— Indonesian Mokhtasar 


3598 


Sekalian makhluk yang ada di langit dan di bumi sentiasa berhajat dan 
memohon kepadaNya. Tiap-tiap masa Ia di dalam urusan (mencipta dan 
mentadbirkan makhluk-makhlukNya)! 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


55:30 


re RK Uki 2 el 


Maka dengan nikmat Allah yang banyak untuk kalian -wahai jin dan manusia- 
yang mana yang kalian dustakan? 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka yang mana satu di antara nikmat-nikmat Tuhan kamu, yang kamu hendak 
dustakan)? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


55:31 
PA NET ASI AKI iu 
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Kami akan sepenuhnya memperhatikan perhitungan amal kalian -wahai jin dan 
manusia- sehingga Kami membalas masing-masing dengan balasan pahala atau 
siksa yang sesuai. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kami hanya akan menguruskan hitungan dan balasan amal kamu sahaja (pada 
hari kiamat,) wahai manusia dan jin! 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


55:32 
rY ÁS UK sip elu 


Maka dengan nikmat Allah yang banyak untuk kalian -wahai jin dan manusia- 
yang mana yang kalian dustakan? 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka yang mana satu di antara nikmat-nikmat Tuhan kamu, yang kamu hendak 
dustakan? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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55:33 


Gilas j agii SERAH ag ga Jadi Uya | gak cj ALA o Ga Gali peka 
Py 


Allah berfirman pada hari Kiamat jika sudah mengumpulkan jin dan manusia, 
“Wahai jin dan manusia! Jika kalian bisa mendapatkan jalan keluar dari salah 
satu bagian langit dan bumi maka lakukanlah, dan kalian tidak akan mampu 
melakukan hal itu kecuali dengan kekuatan dan petunjuk, dari mana kalian 
mendapatkan itu? 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai sekalian jin dan manusia! Kalau kamu dapat menembus keluar dari 
kawasan-kawasan langit dan bumi (untuk melarikan diri dari kekuasaan dan 
balasan Kami), maka cubalah kamu menembus keluar. Kamu tidak akan 
menembus keluar melainkan dengan satu kekuasaan (yang mengatasi 
kekuasaan Kami; masakan dapat)! 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


55:34 
rE oG aki 2 olá 


Maka dengan nikmat Allah yang banyak untuk kalian -wahai jin dan manusia- 
yang mana yang kalian dustakan? 


— Indonesian Mokhtasar 


3601 


Maka yang mana satu di antara nikmat-nikmat Tuhan kamu, yang kamu hendak 
dustakan? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


55:35 


YO gyi NA Galang JL ya Big USS Tuty 


Dikirimkah kepada kalian -wahai jin dan manusia- nyala api yang tidak 
mengandung asap, dan asap yang tidak mengandung api, maka kalian tidak 
akan mampu menahan hal itu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kamu (wahai golongan yang kufur ingkar dari kalangan jin dan manusia) akan 
ditimpakan dengan api yang menjulang-julang dan leburan tembaga cair (yang 
membakar): dengan yang demikian, kamu tidak akan dapat mempertahankan 
diri (dari azab seksa itu): 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


55:36 


3602 


VI GR UG) efie la 


Maka dengan nikmat Allah yang banyak untuk kalian -wahai jin dan manusia- 
yang mana yang kalian dustakan? 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka yang mana satu di antara nikmat-nikmat Tuhan kamu, yang kamu hendak 
dustakan? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


55:37 
KY aa Sang SAK pai Ga IA 


Maka jika langit telah terbelah karena turunnya malaikat darinya, dan menjadi 
merah seperti kilauan minyak warnanya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Selain itu (sungguh ngeri) ketika langit pecah-belah lalu menjadilah ia merah 
mawar, berkilat seperti minyak, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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55:38 
YA GRI Uki) 22 lá 


Maka dengan nikmat Allah yang banyak untuk kalian -wahai jin dan manusia- 
yang mana yang kalian dustakan? 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka yang mana satu di antara nikmat-nikmat Tuhan kamu, yang kamu hendak 
dustakan? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


55:39 


ê > 


am. 0-1 


BA RN AS Sa ia (A 2 apo a, 
YA I Yg gs AA oe JE aga 
5 nH 


Dan di hari yang agung itu manusia dan jin tidak ditanya tentang dosa-dosa 
mereka, karena Allah telah mengetahui amal perbuatan mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Pada masa itu tiada sesiapapun, sama ada manusia atau jin, yang akan ditanya 
tentang dosanya (kerana masing-masing dapat dikenal menurut keadaannya); 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


55:40 


te ORA Kun efie lá 


Maka dengan nikmat Allah yang banyak untuk kalian -wahai jin dan manusia- 
yang mana yang kalian dustakan? 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka yang mana satu di antara nikmat-nikmat Tuhan kamu, yang kamu hendak 
dustakan? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


55:41 
£i AISI era gal IS ya Adaa Uya AAN Laga 


Orang-orang yang berdosa pada hari Kiamat dikenali dari tanda-tanda mereka 
yaitu wajah yang hitam dan mata yang biru, lalu ubun-ubun mereka ditekukkan 
ke kaki-kaki mereka kemudian dilemparkan ke dalam Neraka. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Orang-orang yang berdosa dapat dikenal dari tanda-tandanya, lalu dipegang 
dari atas kepala dan kakinya (serta diseret ke neraka): 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


55:42 
EY ORA UR eTe la 


Maka dengan nikmat Allah yang banyak untuk kalian -wahai jin dan manusia- 
yang mana yang kalian dustakan? 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka yang mana satu di antara nikmat-nikmat Tuhan kamu, yang kamu hendak 
dustakan? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


55:43 
EY Gek li Up DAK Lili Aga Da 


3606 


Dan dikatakan kepada mereka sebagai bentuk hinaan, “Inilah neraka Jahanam 
yang didustakan oleh orang-orang yang berdosa di dunia ada di depan mata 
mereka, tidak bisa mereka ingkari.” 


— Indonesian Mokhtasar 


(Lalu dikatakan kepada mereka): "Inilah neraka Jahannam yang selalu orang- 
orang yang berdosa mendustakannya ". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


55:44 
tE Oe asi Gina Wb Goku 


Mereka bolak-balik antara neraka dan air yang sangat panas sekali. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka (terus diseksa) berulang-ulang di antara api neraka dengan air yang 
menggelegak yang cukup masak panasnya! 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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55:45 


to GEA UR eTe la 


Maka dengan nikmat Allah yang banyak untuk kalian -wahai jin dan manusia- 
yang mana yang kalian dustakan? 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka yang mana satu di antara nikmat-nikmat Tuhan kamu, yang kamu hendak 
dustakan? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


55:46 
£ gés “433 aka CA alg 


Dan bagi orang yang takut beridiri di hadapan Rabbnya di Akhirat sehingga ia 
beriman dan melakukan amal saleh ada dua Surga. 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan orang yang takut akan keadaan dirinya di mahkamah Tuhannya (untuk 
dihitung amalnya), disediakan baginya dua Syurga, - 


- Abdullah Muhammad Basmeih 
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55:47 
EV GEA UR {e cela 


Maka dengan nikmat Allah yang banyak untuk kalian -wahai jin dan manusia- 
yang mana yang kalian dustakan? 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka yang mana satu di antara nikmat-nikmat Tuhan kamu, yang kamu hendak 
dustakan? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


55:48 


£a GUSI Liga 


Dua Surga ini mempunyai cabang-cabang pohon yang besar, segar dan 
menghasilkan buah-buahan. 


— Indonesian Mokhtasar 
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(Dua Syurga) yang ada berjenis-jenis pohon dan buah-buahan: - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


55:49 
Ea ORA UR eTe la 


Maka dengan nikmat Allah yang banyak untuk kalian -wahai jin dan manusia- 
yang mana yang kalian dustakan? 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka yang mana satu di antara nikmat-nikmat Tuhan kamu, yang kamu hendak 
dustakan? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


55:50 


Di dalam dua Surga itu ada dua mata air yang mengalirkan air. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Pada kedua-dua Syurga itu terdapat dua matair yang mengalir: - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


55:51 
on AI Laka) eie elu 


Maka dengan nikmat Allah yang banyak untuk kalian -wahai jin dan manusia- 
yang mana yang kalian dustakan? 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka yang mana satu di antara nikmat-nikmat Tuhan kamu, yang kamu hendak 
dustakan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


55:52 
oY DER AGS GS oya ag 


Di dalam kedua Surga itu ada dua jenis dari setiap buah-buahan yang dinikmati. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Pada kedua Syurga itu terdapat dua macam dari tiap-tiap jenis buah-buahan 
(yang biasa dan yang luar biasa). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


55:53 
or o AK eie celah 


Maka dengan nikmat Allah yang banyak untuk kalian -wahai jin dan manusia- 
yang mana yang kalian dustakan? 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka yang mana satu di antara nikmat-nikmat Tuhan kamu, yang kamu hendak 
dustakan? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


55:54 
E A E E E E E D TE 
ot oh GEA AS Goa) Da Laila ii ude Ga 


3612 


Mereka bertelekan di atas permadani-permadani yang bagian dalamnya terbuat 
dari sutera yang tebal, dan buah-buahan yang dipetik dari kedua surga itu 
letaknya dekat, bisa diambil oleh orang yang berdiri, duduk maupun tiduran. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka (bersenang-senang di tempat masing-masing dalam Syurga itu dengan) 
berbaring di atas hamparan-hamparan, yang lapisan-lapisan sebelah dalamnya - 
dari sutera tebal yang bersulam; dan buah-buahan kedua-dua Syurga itu dekat 
(kepada mereka) untuk dipetik. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


55:55 


oo SG UK) sis el 


Maka dengan nikmat Allah yang banyak untuk kalian -wahai jin dan manusia- 
yang mana yang kalian dustakan? 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka yang mana satu di antara nikmat-nikmat Tuhan kamu, yang kamu hendak 
dustakan? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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55:56 
Brp IPA 2 a Bah 1 01 soto ni a $ 
on a Yg agl Gail Sa al ihl Sa gai 


Di dalamnya ada bidadari-bidadari yang hanya memandang kepada suami- 
suami mereka saja, keperawanan mereka belum terambil oleh manusia dan jin 
sebelum suami-suami mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Di dalam Syurga-syurga itu terdapat bidadari-bidadari yang pandangannya 
tertumpu (kepada mereka semata-mata), yang tidak pernah disentuh sebelum 
mereka oleh manusia dan jin; 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


55:57 
ov Gea AA eie celah 


Maka dengan nikmat Allah yang banyak untuk kalian -wahai jin dan manusia- 
yang mana yang kalian dustakan? 


— Indonesian Mokhtasar 
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Maka yang mana satu di antara nikmat-nikmat Tuhan kamu, yang kamu hendak 
dustakan? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


55:58 


on Gaal Si Ga 


Para bidadari itu bagaikan permata yakut dan marjan dalam hal keindahannya 
dan kejernihannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Bidadari-bidadari itu (cantik berseri) seperti permata delima dan marjan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


55:59 
oa GRASI Laka) eie cela 


Maka dengan nikmat Allah yang banyak untuk kalian -wahai jin dan manusia- 
yang mana yang kalian dustakan? 


— Indonesian Mokhtasar 
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Maka yang mana satu di antara nikmat-nikmat Tuhan kamu, yang kamu hendak 
dustakan? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


55:60 


ve GAY jj oai Ha ih 


Tidak ada pahala bagi orang yang berbuat baik dengan menaati Rabbnya kecuali 
Allah membalasnya dengan pahala yang baik. 


— Indonesian Mokhtasar 


Bukankah tidak ada balasan bagi amal yang baik - melainkan balasan yang baik 
juga? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


55:61 
Ti GAS A sie oló 


3616 


Maka dengan nikmat Allah yang banyak untuk kalian -wahai jin dan manusia- 
yang mana yang kalian dustakan? 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka yang mana satu di antara nikmat-nikmat Tuhan kamu, yang kamu hendak 
dustakan? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


55:62 


“Y ÉIS Lagi 93 Cag 


Dan di samping dua surga yang sudah disebutkan ada lagi dua surga lainnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan selain dari dua Syurga itu, dua Syurga lagi (untuk menjadi balasan bagi 
golongan peringkat yang kedua); 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


55:63 


3617 


Tr ORA uk sip yel 


Maka dengan nikmat Allah yang banyak untuk kalian -wahai jin dan manusia- 
yang mana yang kalian dustakan? 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka yang mana satu di antara nikmat-nikmat Tuhan kamu, yang kamu hendak 
dustakan? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


55:64 


1: gb 


Warna kedua surga itu terlihat hijau tua. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kedua-duanya menghijau subur tanamannya; 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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55:65 
To GAS aa sip gió 


Maka dengan nikmat Allah yang banyak untuk kalian -wahai jin dan manusia- 
yang mana yang kalian dustakan? 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka yang mana satu di antara nikmat-nikmat Tuhan kamu, yang kamu hendak 
dustakan? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


55:66 


Di dua surga ini ada dua mata air yang memancarkan air dengan kuat, pancaran 
airnya tidak berhenti. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dalam kedua-dua Syurga itu terdapat dua matair yang terus menerus 
memancutkan airnya: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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55:67 
UV GAS uan Ťie yel 


Maka dengan nikmat Allah yang banyak untuk kalian -wahai jin dan manusia- 
yang mana yang kalian dustakan? 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka yang mana satu di antara nikmat-nikmat Tuhan kamu, yang kamu hendak 
dustakan? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


55:68 
TA GG Jais AS Laga 


Di dalam dua Surga ini terdapat buah-buahan yang banyak dan kurma yang 
besar dan delima. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Pada keduanya juga terdapat buah-buahan, serta pohon-pohon kurma dan 
delima, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


55:69 
14 ORA uan sp yel 


Maka dengan nikmat Allah yang banyak untuk kalian -wahai jin dan manusia- 
yang mana yang kalian dustakan? 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka yang mana satu di antara nikmat-nikmat Tuhan kamu, yang kamu hendak 
dustakan? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


55:70 


BR n log @ . 
. MR 
Ve gua Sy ORA 


Di dalam keempat Surga ini terdapat bidadari-bidadari yang baik perangainya, 
cantik wajahnya. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Dalam kedua-dua Syurga itu juga terdapat (teman-teman) yang baik akhlaknya, 
lagi cantik parasnya; 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


55:71 
VI OR UK SI gió 


Maka dengan nikmat Allah yang banyak untuk kalian -wahai jin dan manusia- 
yang mana yang kalian dustakan? 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka yang mana satu di antara nikmat-nikmat tuhan kamu, yang kamu hendak 
dustakan? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


55:72 


VI A Biak yA 


3622 


Bidadari-bidadari yang ditutup dalam rumah sebagai penjagaan terhadap 
mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


la itu bidadari-bidadari, yang hanya tinggal tetap di tempat tinggal masing- 
masing: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


55:73 
VP GAS aki sip cela 


Maka dengan nikmat Allah yang banyak untuk kalian -wahai jin dan manusia- 
yang mana yang kalian dustakan? 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka yang mana satu di antara nikmat-nikmat Tuhan kamu, yang kamu hendak 
dustakan? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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55:74 
ve Gla Ya A a 


Belum ada yang mendekati mereka sebelum suami-suami mereka, baik dari 
manusia maupun jin. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Bidadari-bidadari itu) tidak pernah disentuh sebelum mereka oleh manusia dan 
tidak juga oleh jin; 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


55:75 


Vo J aki 22 celah 


Maka dengan nikmat Allah yang banyak untuk kalian -wahai jin dan manusia- 
yang mana yang kalian dustakan? 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka yang mana satu di antara nikmat-nikmat Tuhan kamu, yang kamu hendak 
dustakan? 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


55:76 


ta RANI ad A h ebi 
VT Ola GRI yai iA de Gaia 


Mereka bertelekan di atas banta-bantal yang dibungkus dengan bungkus hijau 
dan permadani-permadani yang indah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Penduduk Syurga itu (bersenang-senang di dalamnya dengan) berbaring di atas 
(bantal-bantal dan) cadar-cadar yang hijau warnanya serta permaidani- 
permaidani yang sangat indah. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


55:77 
VV GR aki 22 celah 


Maka dengan nikmat Allah yang banyak untuk kalian -wahai jin dan manusia- 
yang mana yang kalian dustakan? 


— Indonesian Mokhtasar 
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Maka yang mana satu di antara nikmat-nikmat Tuhan kamu, yang kamu hendak 


dustakan? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


55:78 
VA ASN Jali s3 aa pil AI 


Mahaagung dan begitu banyak kebaikan nama Rabbmu yang mempunyai 
keagungan dan kebaikan serta karunia atas hamba-hamba-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maha Sucilah nama Tuhanmu yang mempunyai Kebesaran dan Kemuliaan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


56:1 


y iaig Sa 1) 


Apabila kiamat telah terjadi, tak ayal lagi. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Apabila berlaku hari kiamat itu, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


56:2 
Y GA Wadi Gal 


Tidak ada satu jiwa pun yang mendustakannya sebagaimana Kiamat 
didustakan ketika di dunia. 


— Indonesian Mokhtasar 


Tiada sesiapapun yang dapat mendustakan kejadiannya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


56:3 


Y dadi da 


3627 


Merendahkan orang-orang kafir yang jahat dengan memasukkan mereka ke 
dalam Neraka, dan mengangkat orang-orang yang beriman yang bertakwa 
dengan memasukkan mereka ke dalam Surga. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kejadian hari kiamat itu merendahkan (golongan yang ingkar), dan meninggikan 
(golongan yang taat). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


56:4 


t Áy da AI 
: ! 
Jika bumi telah digerakkan dengan gerakan yang kuat. 


- Indonesian Mokhtasar 


(la berlaku) semasa bumi bergoncang dengan sebebar-benar goncangan. 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


56:5 


3628 


o Lag Jadi ceng 
Dan gunung-gunung dihancur leburkan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan gunung-ganang dihancur leburkan dengan selebur-leburnya, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


56:6 


gg Pn o ua? 
Ta pa Gn 


Dari penghancuran ini menjadikannya debu yang bertebaran, tidak menetap. 


— Indonesian Mokhtasar 


Lalu menjadilah ia debu yang bertebaran, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


56:7 


3629 


y da Bl aisg 
Dan kalian saat itu terbagi menjadi tiga golongan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan kamu pula menjadi tiga puak (yang berlainan keadaannya); 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


56:8 
A daaa 212 $ iu dia 213 o ú 


Yaitu golongan kanan yang mengambil kitab catatan perbuatan mereka 
dengan tangan kanan, betapa tinggi dan agung kedudukan mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


laitu puak pihak kanan; alangkah bahagianya keadaan puak pihak kanan itu? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


56:9 


3630 


4 Abal 213 o Í G iiaii a- 5 i3 


Dan golongan kiri yang mengambil kitab catatan perbuatan mereka dengan 
tangan kiri, betapa hina dan buruk kedudukan mereka. 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan puak pihak kiri; - alangkah seksanya keadaan puak pihak kiri itu? 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


56:10 
Ve Gatal gA g 


Dan orang-orang yang terlebih dahulu melakukan kebaikan di dunia, mereka 
adalah orang-orang yang terdahulu memasuki Surga di Akhirat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (puak yang ketiga pula ialah) orang-orang yang telah mendahului (dalam 
mengerjakan kebaikan di dunia), - yang akan mendahului (mencapai balasan 
yang sebaik-baiknya di akhirat kelak); 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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56:11 


yy gaia aij 


Mereka itu adalah orang-orang yang didekatkan kepada Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka itulah orang-orang yang didampingkan (di sisi Allah), 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


56:12 
1Y maju 


Di Surga yang penuh kenikmatan, mereka bersenang-senang dengan berbagai 
kenikmatan. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Tinggal menetap) di dalam Syurga-syurga yang penuh nikmat. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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56:13 


1r Gali Ga iË 


Sekelompok orang dari umat ini dan dari umat-umat yang terdahulu. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Di antaranya) sekumpulan besar dari umat-umat manusia yang terdahulu: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


56:14 


1E GAH Ga dang 


Dan sedikit dari manusia di akhir jaman, mereka adalah orang-orang yang 
terdepan dan didekatkan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sebilangan kecil dari orang-orang yang datang kemudian. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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56:15 


aa fa oa eaa 4% 
ye dya ga jju (le 


Mereka di atas permadani-permadani yang disulam dari emas. 


- Indonesian Mokhtasar 


(Mereka duduk di dalam Syurga itu) di atas takhta-takhta kebesaran yang 
bertatahkan permata; 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


56:16 
y AN Gak giir 


Bertelekan di atas permadani-permadani ini sambil berhadap-hadapan dengan 
wajah-wajah mereka, salah seorang dari mereka tidak melihat kepada tengkuk 
orang lain. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sambil berbaring di atasnya dengan berhadap-hadapan. 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


56:17 
YY Goals Hy agale a 


Mereka dikelilingi oleh anak-anak muda yang tidak pernah menjadi tua atau 
binasa, untuk melayani mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka dilayani oleh anak-anak muda lelaki yang tetap kekal (dalam keadaan 
mudanya), yang sentiasa beredar di sekitar mereka, - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


56:18 


YA Gara ca Glg Cihla Ulas 


Anak-anak muda itu mengelilingi mereka dengan membawa gelas-gelas yang 
tidak punya pegangan dan ceret-ceret yang punya pegangan serta piala yang 
berisi arak yang mengalir di Surga, tidak pernah berhenti. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dengan membawa piala-piala minuman dan tekoh-tekoh serta piala atau gelas 
yang berisi arak (yang diambil) dari sungainya yang mengalir. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


56:19 
1a Oei Yo aa 


Tidak seperti arak di dunia. Orang yang meminumnya tidak menjadi pusing dan 
tidak menghilangkan akal pikiran. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka tidak merasa pening kepala dan tidak pula mabuk dengan sebab 
menikmatinya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


56:20 


daa au ar 
Ye Gagah Lan AgSAg 


3636 


Anak-anak muda itu mengelilingi mereka dengan membawa buah-buahan yang 


mereka pilih. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan juga (dibawakan kepada mereka) buah-buahan dari jenis-jenis yang mereka 


pilih, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


56:21 
YA gg Una Sah mala 


Dan mengelilingi mereka dengan membawa daging burung yang mereka 
inginkan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Serta daging burung dari jenis-jenis yang mereka ingini. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


56:22 


3637 


YY ba JA 


Dan mereka memiliki bidadari-bidadari yang bermata lebar penuh kecantikan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (mereka dilayani) bidadari-bidadari yang cantik parasnya, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


56:23 
YA gaiša gigi géi 


Seperti permata mutiara yang tersimpan di dalam cangkangnya. 


- Indonesian Mokhtasar 


Seperti mutiara yang tersimpan dengan sebaik-baiknya. 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


56:24 


3638 


yé agia JA ta sj 


Sebagai balasan atas amal perbuatan saleh yang pernah mereka lakukan selama 
di dunia. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Semuanya itu) sebagai balasan bagi (amal-amal baik) yang mereka telah 
kerjakan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


56:25 


Yo Lali Yy AÍ Upah aug Y 
e 


Mereka tidak mendengar ucapan yang sia-sia di dalam Surga dan tidak pula 
mendengar apa yang menjadikan pelakunya berdosa. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka tidak akan mendengar dalam Syurga itu perkataan yang sia-sia dan 
tiada pula sesuatu yang menyebabkan dosa; - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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56:26 
aa 


Mereka tidak mendengar selain salam dari malaikat untuk mereka dan salam 
sebagian dari mereka kepada sebagian yang lain. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka hanya mendengar ucapan: " Selamat! Selamat! " (dari satu kepada yang 
lain). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


56:27 


yy ai Cabai Ua ai EAT 


Dan golongan kanan, apakah golongan kanan itu? Betapa agung kedudukan dan 
perkara mereka di sisi Allah. 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan puak kanan, - alangkah bahagianya keadaan puak kanan itu? 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


56:28 


YA apai Hiu AA 


Mereka berada di pohon bidara yang tidak berduri, tidak membahayakan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka bersenang-lenang di antara pohon-pohon bidara yang tidak berduri. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


56:29 


ya Ipai ahs 


Dan di buah pisang yang saling bertumpuk dan bersusun sebagiannya di atas 
sebagian yang lain. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan pokok-pokok pisang yang tersusun rapi buahnya, 


3641 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


56:30 


Ya dahan JBG 


Dan di bawah naungan bayangan yang luas, tidak pernah hilang. 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan naungan yang tetap terbentang, 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


56:31 


ri Gesta plag 
Dan air mengalir yang tidak pernah berhenti. 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan air yang sentiasa mengalir, 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


56:32 
mbak, 


Dan buah-buahan yang banyak, tidak terkira jumlahnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Serta buah-buahan yang banyak, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


56:33 


Ag 3 < ag dan á 
Py A5 giaa Jg 48 phia Ý 


Tidak pernah habis untuk mereka selamanya, tidak tergantung pada musimnya, 
dan tidak ada yang membatasi kapan saja mereka menginginkannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Yang tidak putus-putus dan tidak pula terlarang mendapatnya, 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


56:34 


ve Ana Ga 
Dan kasur-kasur yang terangkat tinggi, diletakkan di atas dipan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan tempat-tempat tidur yang tertinggi keadaannya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


56:35 
vo plij gita Új 


Sesungguhnya Kami menciptakan bidadari-bidadari tersebut dengan penciptaan 
yang tidak lazim. 


— Indonesian Mokhtasar 


3644 


Sesungguhnya Kami telah menciptakan isteri-isteri mereka dengan ciptaan 
istimewa, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


56:36 
Pa gai Sa 


Dan Kami jadikan mereka perawan yang tidak pernah dijamah sebelumnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Serta Kami jadikan mereka sentiasa dara (yang tidak pernah disentuh), 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


56:37 
ry yä gé 


Yang mencintai suami-suami mereka dan umurnya sebaya dengan mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Yang tetap mencintai jodohnya, serta yang sebaya umurnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


56:38 
YA aii LAA 


Kami menciptakan bidadari-bidadari itu untuk golongan kanan yang ditarik dari 
kanan sebagai tanda kebahagiaan mereka. 


- Indonesian Mokhtasar 


(Semuanya itu disediakan) bagi puak kanan; 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


56:39 
va agii ca iË 


Mereka adalah sekelompok orang dari umat-umat para Nabi yang terdahulu. 


— Indonesian Mokhtasar 
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laitu sebilangan besar dari orang-orang yang terdahulu, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


56:40 


£a AH ya As 


Dan sekelompok dari umat Muhammad -sallallahu 'alaihi wa sallam-, di akhir 
zaman. 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan sebilangan besar dari orang-orang yang datang kemudian. 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


56:41 
Ey jaa daa La ja Gali 


Dan golongan kiri, apakah golongan kiri itu? Betapa buruk nasib mereka dan 
tempat kembali mereka. 


- Indonesian Mokhtasar 
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Dan puak kiri, - alangkah seksanya keadaan puak kiri itu? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


56:42 


EY apai agau i 


Mereka berada di angin yang sangat panas, dan di air yang sangat panas. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka diseksa dalam angin yang membakar dan air yang menggelegak 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


56:43 


EY Aga ya JBG 


Di bawah naungan asap hitam. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Serta naungan dari asap hitam, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


56:44 
EPT ENE] 


Tidak berhembus dengan nyaman dan tidak enak dipandang. 


— Indonesian Mokhtasar 


Yang tidak sejuk, dan tidak pula memberi kesenangan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


56:45 


Br 
to gaia ai JB LAS a 


Sesungguhnya keadaan mereka sebelum merasakan azab tersebut, mereka 
bersenang-senang di dunia, tidak ada tujuan hidup selain melampiaskan 
syahwat mereka. 


- Indonesian Mokhtasar 
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Sesungguhnya mereka sebelum itu dilalaikan oleh kemewahan (dunia, dari 
mengingati hukum Tuhan). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


56:46 


EY abai diali AS Gaun 13 


Mereka senantiasa berkeinginan untuk kafir terhadap Allah dan menyembah 
berhala-berhala selain menyembah Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan mereka pula sentiasa melakukan dosa yang besar, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


56:47 


EV aiai Gol albie 9 GA Uitg Lita ii Gali AS 


3650 


Mereka dulu mengingkari kebangkitan dan berkata dalam bentuk penghinaan 
dan menunjukkan kemustahilan terjadinya, “Apakah jika kami telah meninggal 
dan telah menjadi tanah dan tulang berserak, lalu kami dibangkitkan lagi 
setelah itu? 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan juga mereka selalu berkata: "Adakah sesudah kita mati serta menjadi tanah 
dan tulang, betulkah kita akan dibangkitkan hidup semula? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


56:48 


EA GNI Gaji 


Ataukah bapak-bapak kami terdahulu yang telah meninggal sebelum kami juga 
akan dibangkitkan?” 


— Indonesian Mokhtasar 


"Dan adakah juga datuk nenek kita yang telah lalu, (akan dibangkitkan hidup 
semula)? " 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3651 


56:49 


Ea Gy Atii Ga Ul da 


Katakanlah -wahai Rasul- kepada orang-orang yang mengingkari kebangkitan 
itu, “Sesungguhnya orang-orang yang terdahulu dan orang-orang terkemudian, 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah (kepada mereka): "Sesungguhnya orang-orang yang telah lalu dan 
orang-orang yang terkemudian, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


56:50 
oa pal Ah Siksa Lil Uye yak 


akan dikumpulkan pada hari Kiamat yang tidak disangsikan, untuk 
mendapatkan perhitungan amal perbuatan dan pembalasan. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Tetap akan dihimpunkan pada masa yang ditentukan - pada hari kiamat yang 
termaklum. 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


56:51 
oy Gaia cital gi AAA 


Kemudian sesungguhnya kalian wahai orang-orang yang mendustakan 
kebangkitan, yang sesat dari jalan yang lurus, 


— Indonesian Mokhtasar 


"Kemudian, sesungguhnya kamu wahai orang-orang yang sesat yang 
mendustakan (kedatangan hari kiamat), 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


56:52 


Sa en eara a a AA 
oY ASRI NA a USU 


Sungguh akan memakan pada hari Kiamat dari buah pohon Zaggum, yaitu buah 


paling buruk dan paling menjijikkan. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Tetap akan memakan (pada hari itu) dari sebatang pokok, iaitu pokok zaggum, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


56:53 
oY Galon gia Sg 


Lalu kalian memenuhi perut kalian yang kosong dengan pohon yang pahit itu. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Maka kamu akan memenuhi perut kamu dari pokok (yang pahit buahnya) itu, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


56:54 


94 amaii Ga Ale Gan ata 


Dan kalian meminum dari air yang sangat panas. 


— Indonesian Mokhtasar 


3654 


"Selepas itu kamu akan meminum pula dari air panas yang menggelegak, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


56:55 
so pagi ai Cah ih 


Dan kalian sangat banyak meminumnya seperti unta yang banyak minum 
karena sakit usus (selalu kehausan). 


— Indonesian Mokhtasar 


"laitu kamu akan minum seperti unta yang berpenyakit sentiasa dahaga dan 
tidak puas-puas". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


56:56 


o ca AT ad IA 


Yang telah disebutkan ini, yaitu makanan yang pahit dan minuman dari air 
yang panas, adalah jamuan yang dengannya kalian disambut pada hari Kiamat. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Inilah (jenis-jenis azab) yang disediakan untuk menyambut mereka pada hari 
Pembalasan itu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


56:57 
VS ya KAI GA 


Kami menciptakan kalian -wahai orang-orang yang mendustakan- yang 
sebelumnya kalian tidak ada, maka kenapa kalian tidak membenarkan bahwa 
Kami akan membangkitkan kalian dalam keadaan hidup setelah kematian 
kalian. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kamilah yang telah menciptakan kamu (dari tiada kepada ada - wahai golongan 
yang ingkar), maka ada baiknya kalau kamu percaya (akan kebangkitan kamu 
hidup semula pada hari kiamat). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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56:58 


OA SG atap gal 


Tidakkah kalian lihat -wahai manusia- air mani yang kalian pancarkan ke dalam 
rahim istri-istri kalian? 


— Indonesian Mokhtasar 


(Mengapa kamu masih berdegil?) Tidakkah kamu memikirkan keadaan air mani 
yang kamu pancarkan (ke dalam rahim)? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


56:59 
OA SAH GAS al AS salad Alila 


Apakah kalian yang menciptakan mani itu ataukah Kami yang 
menciptakannya? 


— Indonesian Mokhtasar 


Adakah kamu yang menciptakannya atau Kami yang menciptakannya? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3657 


56:60 


goa 


Kami telah mentakdirkan kematian di antara kalian, dan masing-masing dari 
kalian mempunyai ajal, tidak maju dan tidak pula mundur, dan Kami tidaklah 
lemah, 


— Indonesian Mokhtasar 


Kamilah yang menentukan (dan menetapkan masa) kematian (tiap-tiap 
seorang) di antara kamu, dan Kami tidak sekali-kali dapat dikalahkan atau 
dilemahkan: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


56:61 
“4 APE ý La A KU AAM Jas ci Aa 


untuk mengganti penciptaan dan bentuk kalian sebagaimana yang telah kalian 
ketahui, dan menjadikan kalian dalam penciptaan dan bentuk yang tidak kalian 
ketahui. 


— Indonesian Mokhtasar 


3658 


(Bahkan Kami berkuasa) menggantikan (kamu dengan) orang-orang yang serupa 
kamu (tetapi tidak seperti bawaan kamu), dan berkuasa menciptakan kamu 
dalam bentuk kejadian yang kamu tidak mengetahuinya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


56:62 
AN AŽ Ya (NYI BLA Kinta klg 


Dan sungguh kalian telah mengetahui bagaimana Kami menciptakan kalian 
pada awal penciptaan, maka apakah kalian tidak mengambil pelajaran dan 
mengerti bahwa yang menciptakan kalian pertama kali mampu untuk 
membangkitkan kalian setelah kematian kalian 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan demi sesungguhnya, kamu telah sedia mengetahui tentang ciptaan diri 
kamu kali pertama, maka ada baiknya kalau kamu mengambil ingatan (bahawa 
Allah yang telah menciptakan kamu dari tiada kepada ada, berkuasa 
membangkitkan kamu hidup semula pada hari akhirat kelak). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


56:63 


3659 


vr GAA á A 
Tidakkah kalian melihat benih yang kalian sebarkan di muka bumi. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka (mengapa kamu masih berdegil?) Tidakkah kamu melihat apa yang kamu 
tanam? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


56:64 


PESTEN Ar A a okel- 
Té OS Gas Al aige aiiis 


Apakah kalian yang menumbuhkan benih itu ataukah Kami yang 
menumbuhkannya? 


— Indonesian Mokhtasar 


Kamukah yang menumbuhkannya atau Kami yang menumbuhkannya? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3660 


56:65 
vo Gas aiibi Laka aikai Sai si 


Jika Kami hendaki menjadikan tumbuhan itu hancur dan kering niscaya Kami 
jadikan kering setelah sebelumnya hampir matang dan sempurna, lalu kalian 
setelah itu jadi tercengang melihat apa yang menimpanya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kalau Kami kehendaki, sudah tentu Kami akan jadikan tanaman itu kering 
hancur (sebelum ia berbuah), maka dengan itu tinggalah kamu dalam keadaan 
hairan dan menyesal, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


56:66 


UT gá UI 


Kalian berkata, “Sesungguhnya kami benar-benar merugi atas apa yang telah 
kami nafkahkan, kami mendapat siksa. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Sambil berkata): "Sesungguhnya kami menanggung kerugian. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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56:67 


IV agaa CAS da 


Bahkan kami terhalang dari rezeki.” 


— Indonesian Mokhtasar 


"Bahkan kami hampa (dari mendapat sebarang hasil) " 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


56:68 


vA das la ipa 
Apakah kalian memperhatikan air yang kalian minum saat kalian haus? 


— Indonesian Mokhtasar 


Selain dari itu, tidakkah kamu melihat air yang kamu minum? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3662 


56:69 
NA Ost Gas al ojal Ga dil jl aisig 


Apakah kalian yang menurunkannya dari awan di langit ataukah Kami yang 
menurunkannya? 


— Indonesian Mokhtasar 


Kamukah yang menurunkannya dari awan (sebagai hujan), atau Kami yang 
menurunkannya? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


56:70 


Jika Kami menghendaki untuk menjadikan air itu sangat asin yang tidak bisa 
diminum atau untuk pengairan, niscaya Kami jadikan air itu sangat asin, maka 
kenapa kalian tidak bersyukur kepada Allah atas diturunkan-Nya air itu dalam 
keadaan segar sebagai rahmat untuk kalian. 


— Indonesian Mokhtasar 


3663 


Kalau Kami kehendaki, Kami akan jadikan dia masin, maka ada baiknya kalau 
kamu bersyukur. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


56:71 


VA Dai ai JII ang JAN 


Apakah kalian melihat api yang kalian nyalakan untuk kalian manfaatkan? 


— Indonesian Mokhtasar 


Akhirnya, tidakkah kamu melihat api yang kamu nyalakan (dengan cara 
digesek)? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


56:72 


vy giii bA aj AA Alas Ade 


Apakah kalian yang menciptakan pepohonan yang dengannya kalian 
menyalakan api ataukah Kami yang menciptakannya karena kasihan kepada 
kalian? 
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— Indonesian Mokhtasar 


Kamukah yang menumbuhkan pokok kayunya, atau Kami yang 
menumbuhkannya? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


56:73 


ve Gg batin Basi qiiia GAN 


Kami menjadikan api ini sebagai peringatan untuk kalian agar kalian ingat 
dengan Neraka, dan kami menjadikannya bermanfaat untuk para musafir di 
antara kalian. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kami jadikan api (yang tercetus dari kayu basah) itu sebagai peringatan (bagi 
orang-orang yang lalaikan kebenaran hari akhirat) dan sebagai benda yang 
memberi kesenangan kepada orang-orang musafir. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


56:74 


3665 


V£ mal dpo a jad 


Maka sucikanlah -wahai Rasul- Rabbmu Yang Mahaagung dari hal-hal yang 
tidak semestinya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Oleh yang demikian - (wahai orang yang lalai) - bertasbihlah dengan memuji 
nama Tuhanmu Yang Maha Besar (sebagai bersyukur akan nikmat-nikmatNya 
itu). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


56:75 
Vo agail giga pai S 


Allah bersumpah dengan orbit-orbit bintang dan letak-letaknya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka Aku bersumpah: Demi tempat-tempat dan masa-masa turunnya 
bahagian-bahagian Al-Quran, - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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56:76 
Yi jae Goals Gi Kadi 259 


Sesungguhnya sumpah dengan orbit-orbit bintang ini -jika kalian mengetahui 
kebesarannya- sungguh agung, karena di dalamnya mengandung tanda-tanda 
dan pelajaran-pelajaran yang tidak terbatas. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sebenarnya sumpah itu adalah sumpah yang besar, kalaulah kamu 
mengetahuinya, - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


56:77 


VR l Ái Ai) 


Sesungguhnya Al-Our an yang dibacakan kepada kalian -wahai manusia- adalah 
Al-Qur'an yang mulia, karena di dalamnya terdapat manfaat-manfaat yang 
agung. 


— Indonesian Mokhtasar 


3667 


Bahawa sesungguhnya (yang dibacakan kepada kamu) itu ialah Al-Quran yang 
mulia, (yang sentiasa memberi ajaran dan pimpinan), 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


56:78 


VA 2 KE c Ia A 


Di dalam kitab yang terjaga dari mata manusia, yaitu Lauhul Mahfuz. 


- Indonesian Mokhtasar 


Yang tersimpan dalam Kitab yang cukup terpelihara, 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


56:79 
va Soya j deng 


Tidak ada yang bisa menyentuhnya kecuali malaikat yang disucikan dari dosa 
dan aib. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Yang tidak disentuh melainkan oleh makhluk-makhluk yang diakui bersih suci; 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


56:80 


Diturunkan dari Rabb para makhluk kepada Nabi-Nya Muhammad -sallallahu 
'alaihi wa sallam-. 


— Indonesian Mokhtasar 


Al-Ouran itu diturunkan dari Allah Tuhan sekalian alam. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


56:81 
AN Ganda pil iyaa Aa 


Apakah dengan Al-Qur'an ini kalian -wahai orang-orang musyrik- 
mendustakannya dan tidak membenarkannya? 


— Indonesian Mokhtasar 
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Patutkah kamu (wahai golongan yang kufur ingkar) bersikap sambilewa 
terhadap keterangan-keterangan Al-Ouran ini? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


56:82 


AY Gak IA) Gala 


Dan kalian membalas syukur kepada Allah atas kenikmatan yang telah Allah 
rezekikan kepada kalian dengan kedustaan kalian terhadap-Nya, seperti kalian 
menisbahkan turunnya hujan kepada bintang tertentu dengan ucapan kalian, 
“Hujan diturunkan kepada kami karena bintang ini dan karena bintang itu.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan kamu jadikan sikap kamu mendustakannya (sebagai ganti) bahagian dan 
nasib kamu (menerima dan bersyukur akan ajarannya)? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


56:83 
Ar alai cat a J36 


3670 


Lalu kenapa saat ruh sampai di kerongkongan (mereka tidak mencegahnya). 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka alangkah eloknya kalau semasa (roh seseorang dari kamu yang hampir 
mati) sampai ke kerongkongnya, - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


56:84 


2 ae Hua 3 F 
At Gali búa aiig 


Dan kalian pada saat itu menyaksikan orang yang sedang sekarat di hadapan 
kalian. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sedang kamu pada masa itu (berada di sekelilingnya) menyaksikan keadaannya, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3671 


56:85 


Ao Sg Y oy Sia dal ai GA 


Dan Kami dengan ilmu, kekuatan dan malaikat Kami lebih dekat kepadanya 
daripada kalian, akan tetapi kalian tidak menyaksikan para malaikat itu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Kami lebih dekat kepadanya daripada kamu, tetapi kamu tidak melihat, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


56:86 


AN ata S a TË 


Lalu kenapa jika kalian -sebagaimana kalian yakini- tidak akan dibangkitkan 
untuk mendapat balasan atas perbuatan kalian, 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka bukankah elok kalau kamu orang-orang yang tidak dikuasai (dan tidak 
tunduk kepada kekuasaan Kami), - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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56:87 


AV Ga Hi o Upi ai 


Kalian tidak mengembalikan ruh yang keluar dari mayat kalian, jika kalian 
adalah orang-orang yang benar! Dan kalian tidak mampu melakukan hal itu? 


— Indonesian Mokhtasar 


Kamu kembalikan roh itu (kepada keadaan sebelumnya) jika betul kamu orang- 
orang yang benar ? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


56:88 


AA Ga Ali Sa GIS Si Lala 


Adapun bila yang meninggal termasuk orang-orang yang berlomba dalam 
kebaikan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kesudahannya: jika ia (yang mati itu) dari orang-orang " Mugarrabiin ", 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


56:89 


AA pai Sang OLI CJ 


Maka baginya istirahat yang tidak ada lagi keletihan setelahnya, rezeki yang 
baik dan rahmat. Dan baginya juga Surga yang di dalamnya ia menikmati apa 
yang diinginkan jiwanya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka (ia akan beroleh) rehat kesenangan, dan rahmat kesegaran, serta Syurga 
kenikmatan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


56:90 


e a oaia Ya OS o Gig 


-91. Jika yang meninggal dari golongan kanan, maka jangan risaukan keadaan 
mereka karena mereka selamat dan aman. 


— Indonesian Mokhtasar 


3674 


Dan jika ia dari puak kanan, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


56:91 
11 candi a óa Bi il 


-91. Jika yang meninggal dari golongan kanan, maka jangan risaukan keadaan 
mereka karena mereka selamat dan aman. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka (akan dikatakan kepadanya):" Selamat sejahtera kepadamu, (kerana 
engkau) dari puak kanan". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


56:92 
ay gia Gili Ga GE dl i3 


3675 


Dan apabila yang meninggal termasuk orang-orang yang mendustakan apa yang 
dibawa oleh Rasul -sallallahu 'alaihi wa sallam- dan orang-orang yang tersesat 


dari jalan yang lurus. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan jika ia dari (puak kiri) yang mendustakan (Rasulnya), lagi sesat, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


56:93 
AY aa Da Dj 
Maka baginya hidangan yang disuguhkan kepadanya berupa air panas 


mendidih. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka sambutan yang disediakan baginya adalah dari air panas yang 
menggelegak, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3676 


56:94 
aE aya Kali 


Dan dia dibakar dengan api neraka Jahim. 


— Indonesian Mokhtasar 


Serta bakaran api neraka. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


56:95 
ao oiii Ga gel IS óy 


Sesungguhnya apa yang Kami kisahkan kepadamu ini -wahai Rasul- adalah suatu 
keyakinan yang benar, yang tidak mengandung keraguan sama sekali. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya (segala yang disebutkan) itu adalah kebenaran yang diyakini. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3677 


56:96 
A3 pal dp pub gd 


Maka sucikanlah nama Rabbmu yang agung dan bersihkanlah Dia dari segala 
kekurangan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Oleh itu, bertasbihlah dengan memuji nama Tuhanmu Yang Maha Besar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


57:1 
AAN Jaya gag KAN aga i Va ah aa 


Semua makhluk yang ada di langit dan di bumi menyucikan Allah dan 
membersihkan-Nya . Dia Maha Perkasa, tidak ada sesuatu pun yang mampu 
mengalahkan-Nya, Maha Bijaksana dalam penciptaan-Nya dan takdir-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Segala yang ada di langit dan di bumi tetap mengucap tasbih kepada Allah: dan 
Dia lah Yang Maha Kuasa, lagi Maha Bijaksana. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3678 


57:2 


a -a TP 4%- a Aie 3 Lo a | p aere ala 2 Aa A 
Y i pei GE de ag E AT ANI Sg Ata A 


Hanya milik-Nya semata kerajaan langit dan bumi. Dia menghidupkan siapa saja 
yang dikehendaki-Nya untuk dihidupkan dan mematikan siapa saja yang 
dikehendaki-Nya untuk dimatikan dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu, tidak 
ada sesuatu pun yang melemahkannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dia lah sahaja yang menguasai dan memiliki langit dan bumi; Ia menghidupkan 
dan mematikan; dan la Maha Kuasa atas tiap-tiap sesuatu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


57:3 
T aE eii Ji Ag hiig hiig sacia UN ga 


Dia lah Yang Awal, tiada sesuatu pun sebelum-Nya dan Dia lah Yang Akhir, tiada 
sesuatu pun sesudah-Nya, Dia lah Yang Zahir, tiada sesuatu pun di atas-Nya dan 
Dia lah Yang Batin, tiada susuatu pun tersembunyi dari-Nya, dan Dia Maha 
Mengetahui segala sesuatu, tidak ada yang luput dari-Nya. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Dia lah Yang Awal dan Yang Akhir, dan Yang Zahir serta Yang Batin: dan Dia lah 
Yang Maha Mengetahui akan tiap-tiap sesuatu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


57:4 


TA oaii à gh G Ala AA ie gih AA ag apaia GIS ii gA 
E ga gala Lag ig" aik La Gal Akan Aa Ups ag Lag plah Oa JJ Lag Gia 


Dia lah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam hari, dimulai dari hari 
Ahad dan berakhir pada hari Jumat, dan Dia Mahakuasa untuk menciptakannya 
lebih cepat dari kedipan mata. Kemudian Dia -Subhanahu- bersemayam di atas 
Arasy dengan cara semayam yang patut bagi-Nya. Dia mengetahui apa yang 
masuk ke dalam bumi seperti hujan, benih-benih dan selain keduanya, apa yang 
keluar dari bumi seperti tumbuh-tumbuhan, barang-barang tambang dan selain 
keduanya, dan apa yang turun dari langit seperti hujan, wahyu dan selain 
keduanya serta mengetahui apa yang naik ke langit seperti malaikat, amal 
perbuatan manusia dan roh-roh mereka. Dan Dia bersama kalian di mana saja 
kalian berada -wahai manusia- dengan ilmu-Nya, tidak ada dari kalian sesuatu 
yang tersembunyi dari-Nya, dan Allah Maha Melihat apa yang kalian kerjakan, 
tidak ada dari amal perbuatan kalian yang tersembunyi dari-Nya, dan Dia akan 
membalas kalian atas amal perbuatan kalian itu. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dia lah yang telah menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, kemudian Ia 
bersemayam di atas Arasy; la mengetahui apa yang masuk ke bumi serta apa 
yang keluar daripadanya; dan apa yang diturunkan dari langit serta apa yang 
naik padanya. Dan Ia tetap bersama-sama kamu di mana sahaja kamu berada, 
dan Allah Maha Melihat akan apa yang kamu kerjakan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


57:5 


o Iga KA Ái A oa agaa dia A 


Hanya milik-Nya semata kerajaan langit dan bumi dan hanya kepada-Nya 
semata segala urusan dikembalikan, lalu Dia menghitung amal perbuatan 
semua makhluk pada hari Kiamat dan memberi balasan atas amal perbuatan 
mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dia lah sahaja yang menguasai dan memiliki langit dan bumi; dan kepada Allah 
jualah dikembalikan segala urusan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


57:6 
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Dia memasukkan malam ke dalam siang sehingga datanglah kegelapan dan 
manusia tidur, dan Dia memasukkan siang ke dalam malam sehingga datanglah 
sinar dan manusia mulai berangkat menuju pekerjaan mereka, dan Dia Maha 
Mengetahui apa yang ada di hati hamba-hamba-Nya, tidak ada dari hal itu yang 
tersembunyi dari-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dia lah yang memasukkan waktu malam ke dalam waktu siang, dan 
memasukkan waktu siang ke dalam waktu malam (silih berganti): dan Dia lah 
yang Maha Mengetahui akan segala (isi hati) yang terkandung di dalam dada. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


57:7 
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Berimanlah kepada Allah, berimanlah kepada Rasul-Nya dan berinfaqlah 
dengan harta yang Allah telah menjadikan kalian memilikinya dan 
menggunakannya sesuai dengan yang diperbolehkan untuk kalian. Dan orang- 
orang yang beriman kepada Allah dari kalian dan menyisihkan hartanya di jalan 
Allah, bagi mereka ada pahala yang besar di sisi Allah, yaitu Surga. 


- Indonesian Mokhtasar 
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Berimanlah kamu kepada Allah dan RasulNya, dan belanjakanlah (pada jalan 
kebajikan) sebahagian dari harta benda (pemberian Allah) yang dijadikannya 
kamu menguasainya sebagai wakil. Maka orang-orang yang beriman di antara 
kamu serta mereka membelanjakan (sebahagian dari harta itu pada jalan Allah): 
mereka tetap beroleh pahala yang besar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


57:8 


A Gaia pit oy Aliya SAN Sg atay Lang ai i JA Gaiti NASI Lag 


Dan apa yang menghalangi kalian untuk beriman kepada Allah, sementara Rasul 
menyeru kalian kepada Allah dengan harapan kalian beriman kepada Rabb 
kalian, dan Allah telah mengambil perjanjian dari kalian agar kalian beriman 
kepada-Nya ketika dikeluarkan dari punggung bapak-bapak kalian, jika kalian 
memang orang-orang yang beriman. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan mengapa kamu tidak beriman kepada Allah? Sedang Rasulullah mengajak 
kamu untuk beriman kepada Tuhan kamu, dan Allah telah mengambil janji setia 
dari kamu (untuk beriman): jika kamu hendak beriman (maka telah jelaslah 
dalil-dalilnya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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57:9 
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Dan Dia lah yang menurunkan kepada hamba-Nya Muhammad -sallallahu 'alaihi 
wa sallam- ayat-ayat yang jelas untuk mengeluarkan kalian dari kegelapan 
kekufuran dan kebodohan menuju cahaya iman dan pengetahuan. 
Sesungguhnya Allah Maha Penyantun terhadap kalian dan Maha Penyayang 
ketika mengirimkan Nabi-Nya kepada kalian sebagai pemberi petunjuk dan 
pemberi kabar gembira. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dia lah yang menurunkan kepada hambaNya (Nabi Muhammad) keterangan- 
keterangan Al-Quran yang terang nyata, kerana Ia hendak mengeluarkan kamu 
dari gelap-gelita (kekufuran) kepada cahaya (iman) yang terang-benderang. Dan 
(ingatlah) sesungguhnya Allah Maha Belas, lagi Maha Mengasihani, terhadap 
kamu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


57:10 
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Dan apakah yang menghalangi kalian untuk menafkahkan harta di jalan Allah? 
Hanya milik Allah saja kekayaan langit dan bumi. Tidak sama di antara kalian - 
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Wahai orang-orang yang beriman- orang yang menafkahkan hartanya di jalan 
Allah demi mendapat rida Allah sebelum penaklukan Makkah dan memerangi 
orang-orang kafir demi kemenangan Islam. Orang-orang yang menafkahkan 
hartanya sebelum penaklukan Makkah dan berjuang di jalan Allah lebih besar 
kedudukannya di sisi Allah dan lebih tinggi derajatnya daripada orang-orang 
yang menafkahkan hartanya di jalan Allah setelah penaklukan Makkah dan 
memerangi orang-orang kafir. Allah telah menjanjikan Surga kepada dua 
golongan ini, dan Allah Maha Mengetahui apa yang kalian kerjakan, tidak ada 
sesuatu pun dari amal perbuatan kalian yang luput dari-Nya, dan Dia akan 
membalas kalian atas amal perbuatan itu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan mengapa kamu tidak membelanjakan harta benda kamu pada jalan Allah? - 
Padahal Allah jualah yang mewarisi langit dan bumi (serta segala isinya). 
Tidaklah sama di antara kamu, orang-orang yang membelanjakan hartanya 
serta turut berperang sebelum kemenangan (Nabi menguasai Makkah). Mereka 
itu lebih besar darjatnya daripada orang-orang yang membelanjakan hartanya 
serta turut berperang sesudah itu. Dan tiap-tiap satu puak dari keduanya, Allah 
janjikan (balasan) yang sebaik-baiknya. Dan (ingatlah), Allah Maha Mendalam 
PengetahuanNya akan apa yang kamu kerjakan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


57:11 
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Barangsiapa yang mengeluarkan hartanya dengan sukarela untuk mencari 
wajah Allah, maka Allah akan memberinya pahala dari apa yang dikeluarkannya 
dengan berlipat ganda, dan baginya pada hari Kiamat pahala yang mulia, yaitu 
Surga. 


— Indonesian Mokhtasar 


Siapakah orangnya yang mahu memberikan pinjaman kepada Allah, sebagai 
pinjaman yang baik (ikhlas) supaya Allah melipat-gandakan balasannya? Dan 
(selain itu) ia akan beroleh pahala yang besar! 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


57:12 
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Pada hari di mana orang-orang lelaki dan perempuan yang beriman didahului 
oleh cahaya mereka di hadapan dan sebelah kanan mereka serta dikatakan 
kepada mereka pada hari itu, “Kabar gembira bagi kalian pada hari ini adalah 
surga-surga yang di bawah istana-istananya dan pepohonannya mengalir 
sungai-sungai, kalian menetap selamanya di dalamnya. Balasan itu adalah 
kemenangan besar yang tidak ada kemenangan lain yang menandinginya.” 


— Indonesian Mokhtasar 
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(Ingatlah) ketika engkau melihat (pada hari kiamat): orang-orang yang beriman, 
lelaki dan perempuan, cahaya (iman dan amal soleh) mereka bergerak cepat di 
hadapan mereka dan di sebelah kanan mereka (semasa mereka berjalan, serta 
dikatakan kepada mereka): "Berita yang mengembirakan kamu pada hari ini, 
(kamu akan beroleh) Syurga yang mengalir di bawahnya beberapa sungai, kekal 
kamu di dalamnya: yang demikian itu adalah kemenangan yang besar". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


57:13 


Isi Sea akioa Lokal Jah Ag ca Gagiki Ug lari joias gi SR KA Go gadai Ja A 
yy da A a '3 dad Ab a Alta Ca PA gla agin Gua 


Pada hari di mana orang-orang munafik laki-laki dan perempuan berkata 
kepada orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, “Tunggulah 
kami -wahai orang-orang yang beriman laki-laki dan perempuan- agar kami bisa 
mendapatkan sebagian dari cahaya kalian yang bisa membantu kami untuk 
melewati titian ini.” Maka dikatakan kepada orang-orang muanfik itu dalam 
bentuk hinaan terhadap mereka, “Kembalilah ke belakang dan carilah cahaya 
yang bisa kalian jadikan penerang.” Lalu dibuatlah pagar pembatas yang 
mempunyai pintu di antara mereka, di bagian dalamnya ke arah orang-orang 
yang beriman terdapat rahmat, dan bagian luarnya ke arah orang-orang 
munafik terdapat siksa. 


- Indonesian Mokhtasar 


(Ingatlah) semasa orang-orang munafik, lelaki dan perempuan (yang sedang 
meraba-raba dalam gelap-gelita pada hari kiamat), berkata kepada orang-orang 
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yang beriman: "Tunggulah kami, biarlah kami mengambil sedikit dari cahaya 
kamu". (Lalu) dikatakan (kepada mereka secara mengejek-ejek): "Baliklah kamu 
ke belakang, kemudian carilah cahaya (di sana)", serta diadakanlah di antara 
mereka (yang beriman dan yang munafik itu) sebuah tembok yang mempunyai 
pintu, di sebelah dalamnya mengandungi rahmat (Syurga dan nikmat), dan di 
sebelah luarnya, dari situ terdapat (neraka) dan azab seksa. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


57:14 


Jal sia Ga GAN KAS Ai Ola Ria ig Audi ALTA PEN Gala NB AKA OK ali Ag galih 
1E Jaa ab SE ai 


Orang-orang munafik memanggil orang-orang yang beriman, sambil berkata, 
“Bukankah kami pernah bersama kalian dalam keimanan dan ketaatan?” Orang- 
orang yang beriman menjawab, “Betul, kalian pernah bersama kami, akan 
tetapi kalian telah mencelakai diri kalian sendiri dengan melakukan 
kemunafikan sehingga kalian membinasakan diri kalian sendiri, dan kalian 
menunggu orang-orang yang beriman dikalahkan lalu kalian mulai 
mengumumkan kekufuran kalian, serta kalian ragu-ragu terhadap pertolongan 
Allah kepada orang-orang yang beriman dan ragu terhadap kebangkitan setelah 
kematian, dan kalian tertipu oleh angan-angan hampa sehingga datang 
kematian menjemput kalian sedang kalian tetap dalam kondisi itu, dan setan 
telah menipu kalian terhadap Allah.” 


— Indonesian Mokhtasar 
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(Pada saat itu) mereka (yang munafik) menyeru orang-orang yang beriman 
(sambil berkata): "Bukankah kami bercampur gaul dengan kamu (di dunia 
dahulu)?" Orang-orang yang beriman menjawab: "Benar! Akan tetapi kamu 
telah membinasakan diri kamu (dengan perbuatan munafik) dan kamu telah 
menunggu-nunggu (kebinasaan umat Islam), dan kamu pula ragu-ragu 
(terhadap perkara-perkara ugama) serta kamu diperdayakan oleh angan-angan 
kosong (untuk mencapai maksud kamu), sehinggalah datangnya (maut) yang 
ditetapkan oleh Allah (kepada kamu). Dan (selain itu), kamu pula diperdayakan 
oleh bisikan Syaitan dengan (pengampunan) Allah (semata-mata dan 
melupakan azabNya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


57:15 


1o dana Gig ga GA N Angka NAS Gal Ga Yg Ajak fa App Y psp 


Maka pada hari ini tidak diterima tebusan kalian -wahai orang-orang munafik- 
dari siksa Allah, dan tidak diterima tebusan dari orang-orang yang kafir 
terhadap Allah dengan terang-terangan. Tempat kembali kalian dan orang- 
orang kafir adalah Neraka, itu lebih cocok untuk kalian dan kalian lebih cocok di 
Neraka, sungguh Neraka itu adalah seburuk-buruk tempat kembali. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Oleh itu, pada hari ini tidak diterima penebus diri dari kamu, dan tidak juga 
dari orang-orang kafir. Tempat tinggal kamu ialah neraka, nerakalah sahaja 
penolong kamu, dan itulah seburuk-buruk tempat kesudahan kamu!" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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57:16 


Ca GAS Dial Gadis gi 33 Yg BANI Ga JH Lag MAN KA aiot SER cj a Gaal Ob Ali 
11 Cabul agia SAS Adaa Gu SAY Agate Jai JB 


Belum tibakah waktunya bagi orang-orang yang beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya untuk lembut dan tenang hati mereka karena mengingat Allah - 
Subhanahu- dan karena janji serta ancaman yang diturunkan di dalam Al- 

Our an. Janganlah mereka menjadi seperti orang-orang Yahudi yang diberi kitab 
Taurat dan orang-orang Nasrani yang diberi kitab Injil dalam hal kekerasan hati, 
lalu berlalu waktu yang panjang antara mereka dengan diutusnya para Rasul 
kepada mereka, sehingga hati mereka menjadi keras karenanya, dan banyak 
dari mereka yang keluar dari ketaatan kepada Allah menuju kemaksiatan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Belum sampaikah lagi masanya bagi orang-orang yang beriman, untuk khusyuk 
hati mereka mematuhi peringatan dan pengajaran Allah serta mematuhi 
kebenaran (Al-Ouran) yang diturunkan (kepada mereka)? Dan janganlah pula 
mereka menjadi seperti orang-orang yang telah diberikan Kitab sebelum 
mereka, setelah orang-orang itu melalui masa yang lanjut maka hati mereka 
menjadi keras, dan banyak di antaranya orang-orang yang fasik - derhaka. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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57:17 
YY Gaskins Ai atii ASI Kp É gaga Dag Ga Am ad Ol ai 


Ketahuilah bahwa Allah menghidupkan bumi dengan menumbuhkan tumbuh- 
tumbuhan setelah sebelumnya kering. Kami telah terangkan kepada kalian - 
wahai manusia- dalil-dalil dan bukti-bukti tentang kekuasaan Allah dan 
keesaan-Nya agar kalian memikirkannya dan kalian mengerti bahwa yang 
menghidupkan bumi setelah kematiannya mampu untuk menghidupkan kalian 
setelah kematian kalian serta mampu menjadikan hati kalian lembut setelah 
sebelumnya keras. 


— Indonesian Mokhtasar 


Ketahuilah kamu, bahawa Allah menghidupkan bumi sesudah matinya: 
sesungguhnya Kami telah menjelaskan kepada kamu keterangan-keterangan 
dan bukti, supaya kamu memahaminya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


57:18 
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Sesungguhnya orang-orang yang menafkahkan sebagian harta mereka, baik laki- 
laki maupun perempuan, dengan sukarela tanpa disertai dengan mengungkit- 
ungkit pemberiannya dan tidak menyakiti perasaan orang yang menerima, 
maka pahala amal perbuatan mereka dilipat gandakan: kebaikan dengan 
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sepuluh kali lipatnya hingga tujuh ratus kali lipat, hingga berlipat-lipat, dan di 
samping itu mereka mendapatkan pahala yang baik di sisi Allah, yaitu Surga. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya orang-orang lelaki yang bersedekah dan orang-orang perempuan 
yang bersedekah, serta mereka memberikan pinjaman kepada Allah, sebagai 
pinjaman yang baik (ikhlas), akan digandakan balasannya (dengan berganda- 
ganda banyaknya), dan mereka pula akan beroleh pahala yang mulia. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


57:19 


Lais ilig ah aig AA JAN AH Agan aie Ang aial Ah SNI Alka dala Las Cilio 
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Dan orang-orang yang beriman kepada Allah dan beriman kepada rasul-Nya 
tanpa membedakan di antara mereka, merekalah orang-orang siddiqin. Dan 
orang-orang yang menjadi saksi di sisi Allah akan mendapatkan pahala yang 
baik yang telah disiapkan untuk mereka dan bagi mereka cahaya yang 
menuntun mereka dari arah depan dan dari sisi kanan mereka pada hari Kiamat. 
Sedang orang-orang yang kafir terhadap Allah dan para rasul-Nya serta 
mendustakan ayat-ayat Kami yang diturunkan kepada Rasul Kami, mereka 
adalah penghuni neraka Jahim, yang akan mereka masuki pada hari Kiamat, lalu 
kekal di dalamnya selamanya, tidak keluar darinya. 


- Indonesian Mokhtasar 
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Dan orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-rasulNya, merekalah 
pada sisi (hukum) Tuhan mereka, (orang-orang yang mempunyai kedudukan 
yang tinggi darjatnya) seperti orang-orang "Siddigiin" dan orang-orang yang 
mati Syahid: mereka akan beroleh pahala dan cahaya orang-orang Siddigiin dan 
orang-orang yang mati syahid itu; dan (sebaliknya) orang yang kufur ingkar 
serta mendustakan ayat-ayat keterangan Kami, merekalah ahli neraka. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


57:20 
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Ketahuilah bahwa kehidupan dunia itu adalah permainan yang dimainkan oleh 
anggota tubuh, kelalaian yang melalaikan hati, perhiasan yang dengannya 
kalian menghias diri, bermegah-megahan di antara kalian dengan barang- 
barang dan kesenangan yang ada di dunia, dan berbangga-banggaan dengan 
banyaknya harta dan anak, seperti hujan yang tumbuh-tumbuhannya 
menakjubkan para penanamnya, tidak lama kemudian tanaman yang hijau itu 
menjadi kering. Maka engkau melihatnya -wahai orang yang melihat- setelah 
hijau menjadi kuning, kemudian Allah menjadikannya rontok lagi hancur. 
Sedang di Akhirat terdapat siksa yang pedih bagi orang-orang kafir dan munafik, 
serta ampunan dari Allah untuk dosa hamba-hamba-Nya yang beriman serta 
keridaan dari-Nya. Dan kehidupan dunia itu tidak lain hanyalah kesenangan 
yang fana, tidak abadi. Maka barangsiapa yang mendahulukan kesenangan yang 
punah atas kenikmatan Akhirat, maka ia adalah orang yang merugi dan tertipu. 


- Indonesian Mokhtasar 
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Ketahuilah bahawa (yang dikatakan) kehidupan dunia itu tidak lain hanyalah 
(bawaan hidup yang berupa semata-mata) permainan dan hiburan (yang 
melalaikan) serta perhiasan (yang mengurang), juga (bawaan hidup yang 
bertujuan) bermegah-megah di antara kamu (dengan kelebihan, kekuatan, dan 
bangsa keturunan) serta berlumba-lumba membanyakkan harta benda dan 
anak pinak; (semuanya itu terhad waktunya) samalah seperti hujan yang 
(menumbuhkan tanaman yang menghijau subur) menjadikan penanamnya suka 
dan tertarik hati kepada kesuburannya, kemudian tanaman itu bergerak segar 
(ke suatu masa yang tertentu), selepas itu engkau melihatnya berupa kuning: 
akhirnya ia menjadi hancur bersepai: dan (hendaklah diketahui lagi, bahawa) di 
akhirat ada azab yang berat (di sediakan bagi golongan yang hanya 
mengutamakan kehidupan dunia itu), dan (ada pula) keampunan besar serta 
keredaan dari Allah (disediakan bagi orang-orang yang mengutamakan akhirat). 
Dan (ingatlah, bahawa) kehidupan dunia ini tidak lain hanyalah kesenangan bagi 
orang-orang yang terpedaya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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ANA LA dia laiale Gill Eta Ga ig a gaas Wap King A oa boia Lij iy 
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Berlomba-lombalah kalian -wahai manusia- melaksanakan amal saleh yang 
dengannya kalian mendapatkan ampunan atas dosa-dosa kalian, seperti tobat 
dan berbagai macam ibadah lainnya, dan agar kalian mendapatkan dengannya 
Surga yang luasnya seperti luas langit dan bumi. Surga ini disiapkan Allah untuk 
orang-orang yang beriman kepada-Nya dan beriman kepada rasul-rasul-Nya. 
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Balasan ini adalah anugerah dari Allah yang diberikan kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya dari hamba-hamba-Nya, dan Allah -Subhanahu- mempunyai 
karunia yang agung untuk hamba-hamba-Nya yang beriman. 


— Indonesian Mokhtasar 


Berlumba-lumbalah kamu (mengerjakan amal-amal yang baik) untuk mendapat 
keampunan dari Tuhan kamu, dan mendapat Syurga yang bidangnya seluas 
segala langit dan bumi, yang disediakan bagi orang-orang yang beriman kepada 
Allah dan Rasul-rasulNya: yang demikian ialah limpah kurnia Allah, 
diberikanNya kepada sesiapa yang dikehendakiNya; dan Allah sememangnya 
mempunyai limpah kurnia yang besar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Tiada bencana yang menimpa manusia di bumi seperti kekeringan dan lainnya, 
dan tidak ada bencana yang menimpa pada diri mereka melainkan hal itu telah 
ditetapkan di dalam Lauhul Mahfuz sebelum Kami menciptakan makhluk, 
sesungguhnya hal itu mudah bagi Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Tidak ada sesuatu kesusahan (atau bala bencana) yang ditimpakan di bumi, dan 
tidak juga yang menimpa diri kamu, melainkan telah sedia ada di dalam Kitab 
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(pengetahuan Kami) sebelum Kami menjadikannya: sesungguhnya mengadakan 
yang demikian itu adalah mudah bagi Allah. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


57:23 


ta a12 


Hal itu agar kalian tidak bersedih -wahai manusia- atas apa yang tidak kalian 
dapatkan dan agar kalian tidak bergembira atas apa yang diberikan kepada 
kalian dengan kegembiraan yang melampaui batas. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai setiap orang yang sombong dan membanggakan diri atas manusia 
dengan apa yang diberikan Allah kepadanya. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Kamu diberitahu tentang itu) supaya kamu tidak bersedih hati akan apa yang 
telah luput daripada kamu, dan tidak pula bergembira (secara sombong dan 
bangga) dengan apa yang diberikan kepada kamu. Dan (ingatlah), Allah tidak 
suka kepada tiap-tiap orang yang sombong takbur, lagi membanggakan diri. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


57:24 
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Orang-orang yang kikir dengan apa yang seharusnya mereka keluarkan dan 
memerintahkan orang lain untuk berbuat kikir, mereka adalah orang-orang 
yang merugi. Dan barangsiapa berpaling dari ketaatan terhadap Allah, maka 
sekali-kali dia tidak menimpakan mudarat kepada Allah, akan tetapi mereka 
menimpakan mudarat pada diri mereka sendiri. Sesungguhnya Allah Mahakaya, 
tidak butuh ketaatan hamba-hamba-Nya dan Maha Terpuji dalam setiap 
keadaan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Orang-orang yang bakhil dan menyuruh manusia supaya berlaku bakhil, (akan 
mendapat balasan yang menghina): dan sesiapa yang berpaling (dari mematuhi 
hukum Allah maka padahnya tertimpa atas dirinya sendiri), kerana 
sesungguhnya Allah, Dia lah Yang Maha Kaya, lagi Maha Terpuji. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


57:25 
Ca dah wani WIN “Isi SA a án Ol Jaa GA agaa lil aih Cita itu ái 


Yo ja GRI GI mail Aug Sala ya Ai alang Gali Rika Jadi 


Sungguh Kami telah mengutus rasul-rasul Kami dengan hujah-hujah yang jelas 
dan bukti-bukti yang nyata, dan Kami turunkan bersama mereka kitab-kita serta 
Kami turunkan bersama mereka neraca agar manusia melaksanakan keadilan. 
Dan kami ciptakan besi yang padanya terdapat kekuatan yang hebat, darinya 
diciptakan senjata. Dan di dalamnya terdapat manfaat bagi manusia di dalam 
berbagai industri dan profesi mereka, dan agar Allah mengetahui dengan 
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sebenarnya serta ditampakkan kepada para hamba siapa yang menolong-Nya 
secara diam-diam. Sesungguhnya Allah Mahakuat dan Maha Perkasa, tidak ada 
sesuatu pun yang mampu mengalahkan-Nya dan tidak ada sesuatu pun yang 
melemahkan-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Demi sesungguhnya! Kami telah mengutus Rasul-rasul Kami dengan membawa 
bukti-bukti dan mukjizat yang jelas nyata, dan Kami telah menurunkan 
bersama-sama mereka Kitab Suci dan keterangan yang menjadi neraca keadilan, 
supaya manusia dapat menjalankan keadilan dan kami telah menciptakan besi 
dengan keadaannya mengandungi kekuatan yang handal serta berbagai faedah 
lagi bagi manusia. (Dijadikan besi dengan keadaan yang demikian, supaya 
manusia menggunakan faedah-faedah itu dalam kehidupan mereka sehari-hari) 
dan supaya ternyata pengetahuan Allah tentang orang yang (menggunakan 
kekuatan handalnya itu untuk) menegak dan mempertahankan ugama Allah 
serta menolong Rasul-rasulNya, padahal balasan baiknya tidak kelihatan 
(kepadanya): sesungguhnya Allah Maha Kuat, lagi Maha Kuasa. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


57:26 
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Dan sungguh Kami telah mengutus Nuh dan Ibrahim -'alaihimasssalam- sebagai 
rasul, dan Kami jadikan kenabian di keturunan keduanya. Dan Kami menjadikan 
kenabian ada di keturunan keduanya, demikian juga dengan kitab-kitab yang 
diturunkan. Di antara keturunan keduanya ada orang yang mendapat petunjuk 
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ke jalan yang lurus, ada yang mendapat taufik, dan banyak dari mereka yang 
keluar dari ketaatan kepada Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan demi sesungguhnya! Kami telah mengutus Nabi Nuh dan Nabi Ibrahim, dan 
Kami jadikan pada keturunan keduanya orang-orang yang berpangkat Nabi dan 
menerima Kitab-kitab ugama; maka sebahagian di antara mereka: orang yang 
beroleh hidayah petunjuk, dan kebanyakan mereka orang-orang yang fasik - 
derhaka 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


57:27 
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Kemudian Kami iringkan para Rasul Kami, dan Kami utus mereka secara 
berturut-turut kepada umat-umat mereka, lalu Kami iringkan mereka dengan 
Isa bin Maryam dan Kami berikan kepadanya Injil, dan Kami jadikan di hati 
orang-orang yang beriman kepadanya dan mengikutinya rasa iba dan sayang, 
mereka adalah orang-orang yang saling mencintai dan menyayangi di antara 
mereka. Dan mereka kemudian mengada-adakan sesuatu yang melampaui 
batas dalam agama, lalu mereka meninggalkan sebagian yang dihalalkan oleh 
Allah untuk mereka seperti nikah dan kenikmatan, padahal Kami tidak 
memintanya dari mereka, akan tetapi mereka mewajibkan diri mereka sendiri 
sebagai bentuk mengada-ada dalam agama dari mereka. Kami hanya meminta 
mencari keridaan Allah, akan tetapi mereka tidak melaksanakannya. Maka Kami 
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berikan kepada orang-orang yang beriman dari mereka pahala, dan banyak dari 
mereka keluar dari ketaatan kepada Allah dengan mendustakan apa yang 
dibawa oleh rasul, Muhammad -sallallahu "alaihi wa sallam-, kepada mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kemudian Kami iringi sesudah - mereka: Rasul-rasul Kami silih berganti, dan 
Kami iringi lagi dengan Nabi Isa ibni Maryam, serta Kami berikan kepadanya: 
Kitab Injil: dan Kami jadikan dalam hati orang-orang yang mengikutnya 
perasaan belas kasihan (sesama sendiri). Dan (perbuatan mereka beribadat 
secara) "Rahbaniyyah" - merekalah sahaja yang mengadakan dan merekanya: 
Kami tidak mewajibkannya atas mereka; (mereka berbuat demikian) kerana 
mencari keredaan Allah: dalam pada itu mereka tidak menjaga dan 
memeliharanya menurut yang sewajibnya. Oleh itu, orang-orang yang beriman 
(kepada Nabi Muhammad) di antara mereka, kami berikan pahalanya, dan 
(sebaliknya) banyak di antara mereka yang fasik - derhaka. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


57:28 
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Wahai orang-orang yang beriman kepada Allah dan melaksanakan apa yang 
disyariatkan kepada mereka! Bertakwalah kepada Allah dengan melaksanakan 
segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya, niscaya Dia 
memberikan kepada kalian dua bagian dari pahala dan balasan atas keimanan 
kalian terhadap Muhammad -sallallahu 'alaihi wa sallam- dan kepada para rasul 
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yang telah lalu, dan menjadikan untuk kalian cahaya yang kalian gunakan 
sebagai petunjuk di kehidupan dunia dan kalian gunakan sebagai penerang di 
atas titian pada hari Kiamat, dan Dia mengampuni dosa-dosa kalian sehingga 
Dia tidak menyiksa kalian karenanya. Dan Allah -Subhanahu- Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang terhadap hamba-hamba-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai orang-orang yang beriman! Bertagwalah kamu kepada Allah dan 
tetaplah beriman kepada RasulNya (Muhammad), supaya Allah memberi 
kepada kamu dua bahagian dari rahmatNya, dan menjadikan bagi kamu cahaya 
untuk kamu berjalan dengannya (pada hari kiamat kelak), serta diampunkannya 
dosa kamu, dan (ingatlah), Allah Maha Pengampun, lagi Maha Mengasihani. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


57:29 


SA AL Di gi cd Gb mi lp ia 
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Dan Kami telah menerangkan karunia Kami yang agung dengan apa yang telah 
kami siapkan untuk kalian -wahai orang-orang yang beriman- berupa pahala 
yang dilipatgandakan, agar ahli kitab terdahulu dari kalangan Yahudi dan 
Nasrani mengetahui bahwa mereka tidak mampu berbuat sedikitpun terhadap 
karunia Allah dengan memberikannya kepada orang yang mereka inginkan atau 
menahannya dari orang yang mereka inginkan, dan agar mereka mengetahui 
bahwa karunia hanya di tangan Allah -Subhanahu-, diberikan kepada siapa yang 
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dikehendaki-Nya dari hamba-hamba-Nya. Dan Allah mempunyai karunia besar 
yang dikhususkan untuk orang yang dikehendaki-Nya dari hamba-hamba-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Ditetapkan pemberian yang demikian kepada kamu) supaya golongan ahli 
Kitab (Yahudi dan Nasrani - yang menentang Islam) mengetahui, bahawa 
sesungguhnya mereka tidak mempunyai sebarang kuasa untuk mendapat (atau 
menyekat) sesuatu dari limpah kurnia Allah, dan bahawa sesungguhnya limpah 
kurnia itu terletak dalam kekuasaan Allah, diberikanNya kepada sesiapa yang 
dikehendakiNya. Dan (ingatlah), Allah jualah yang mempunyai limpah kurnia 
yang besar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


58:1 
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Allah telah mendengar ucapan seorang wanita (yaitu Khaulah binti Sa'labah) 
yang melapor kepadamu -wahai Rasul- tentang kondisi suaminya (yaitu Aus bin 
As-Samit) ketika suaminya menziharnya, dan mengadukan kepada Allah apa 
yang diperbuat oleh suaminya kepadanya, dan Allah mendengar perbincangan 
antara kalian berdua, tak ada sesuatu pun darinya yang luput dari Allah, 
sesungguhnya Allah Maha Mendengar perkataan hamba-hamba-Nya dan Maha 
Mengetahui segala perbuatan mereka, tidak ada sedikit pun yang luput dari- 
Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Sesungguhnya Allah telah mendengar (dan memperkenan) aduan perempuan 
yang bersoal jawab denganmu (wahai Muhammad) mengenai suaminya, sambil 
ia berdoa merayu kepada Allah (mengenai perkara yang menyusahkannya), 
sedang Allah sedia mendengar perbincangan kamu berdua. Sesungguhnya Allah 
Maha Mendengar, lagi Maha Melihat. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


58:2 
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Orang-orang yang menzihar istri-istri mereka dengan mengatakan salah seorang 
dari mereka kepada istrinya, “Engkau bagiku seperti punggung ibuku.” Mereka 
bohong dalam ucapannya ini, karena istri-istri mereka bukanlah ibu-ibu mereka. 
Tidaklah ibu-ibu mereka melainkan orang-orang yang melahirkan mereka. Dan 
sesungguhnya saat mereka mengucapkan hal itu, mereka mengucapkan ucapan 
yang mungkar dan dusta, dan sesungguhnya Allah Maha Pemaaf dan Maha 
Pengampun, Dia mensyariatkan kaffarat bagi mereka sebagai pelepasan mereka 
dari dosa. 


— Indonesian Mokhtasar 


Orang-orang yang "ziharkan" isterinya dari kalangan kamu (adalah orang-orang 
yang bersalah, kerana) isteri-isteri mereka bukanlah ibu-ibu mereka. Ibu-ibu 
mereka tidak lain hanyalah perempuan-perempuan yang melahirkan mereka. 
Dan sesungguhnya mereka (dengan melakukan yang demikian) memperkatakan 
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suatu perkara yang mungkar dan dusta. Dan (ingatlah), sesungguhnya Allah 
Maha Pemaaf, lagi Maha Pengampun. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


58:3 
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Dan orang-orang yang mengucapkan ucapan yang mungkar ini, kemudian ia 
ingin bersenggama dengan istri-istri yang telah mereka zihar, maka mereka 
wajib membayar kafarat dengan membebaskan seorang budak sebelum 
bersenggama dengannya. Demikianlah hukum yang diperintahkan kepada 
kalian sebagai peringatan agar kalian tidak melakukan zihar, dan Allah Maha 
Mengetahui apa yang kalian kerjakan, tidak ada sesuatu pun dari perbuatan 
kalian yang luput dari-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan orang-orang yang "ziharkan" isterinya, kemudian mereka berbalik dari apa 
yang mereka ucapkan (bahawa isterinya itu haram kepadanya), maka 
hendaklah (suami itu) memerdekakan seorang hamba sebelum mereka berdua 
(suami isteri) bercampur. Dengan hukum yang demikian, kamu diberi 
pengajaran (supaya jangan mendekati perkara yang mungkar itu). Dan 
(ingatlah), Allah Maha Mendalam PengetahuanNya akan apa yang kamu 
lakukan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Barangsiapa dari kalian yang tidak mendapatkan budak untuk dimerdekakan, 
maka dia wajib berpuasa selama dua bulan berturut-turut sebelum menggauli 
istri yang diziharnya. Dan barangsiapa tidak mampu berpuasa dua bulan 
berturut-turut maka ia wajib memberi makan enam puluh orang miskin. Hukum 
yang Kami putuskan itu agar kalian beriman bahwa Allah yang 
memerintahkannya, sehingga kalian menaati perintah-Nya, dan hukum-hukum 
yang Kami syariatkan atas kalian itu merupakan hukum-hukum Allah yang 
diputuskan-Nya untuk hamba-hamba-Nya, maka janganlah kalian 
melanggarnya. Dan bagi orang-orang kafir terhadap hukum-hukum dan 
batasan-batasan Allah yang telah diputuskan-Nya, ada siksa yang menyakitkan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kemudian, sesiapa yang tidak dapat (memerdekakan hamba), maka hendaklah 
ia berpuasa dua bulan berturut-turut sebelum mereka (suami isteri) itu 
bercampur. Akhirnya sesiapa yang tidak sanggup berpuasa, maka hendaklah ia 
memberi makan enam puluh orang miskin. Ditetapkan hukum itu untuk 
membuktikan iman kamu kepada Allah dan RasulNya (dengan mematuhi 
perintahNya serta menjauhi adat Jahiliyah). Dan itulah batas-batas hukum 
Allah; dan bagi orang-orang yang kafir disediakan azab seksa yang tidak terperi 
sakitnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Sesungguhnya orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya akan 
dihinakan dan direndahkan sebagaimana orang-orang yang menentang-Nya dari 
umat-umat yang terdahulu juga dihinakan dan direndahkan. Dan Kami telah 
menurunkan bukti-bukti yang nyata, dan bagi orang-orang yang kafir terhadap 
Allah, Rasul-Nya dan ayat-ayat-Nya siksa yang menghinakan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya orang-orang yang menentang (perintah) Allah dan RasulNya, 
mereka tetap ditimpa kehinaan sebagaimana orang-orang yang terdahulu dari 
mereka ditimpa kehinaan, kerana sesungguhnya Kami telah menurunkan 
keterangan-keterangan yang jelas nyata. Dan bagi orang-orang yang kafir 
disediakan azab seksa yang menghina, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


58:6 
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Pada hari di mana Allah membangkitkan mereka semua, tidak meninggalkan 
seorang pun dari mereka lalu memberitahukan kepada mereka perbuatan- 
perbuatan buruk yang pernah mereka lakukan di dunia, Allah mencatatnya 
untuk mereka, tidak ada yang terlewatkan dari amal perbuatan mereka, 
padahal mereka telah melupakannya, lalu mereka mendapatinya tertulis di 
dalam lembaran-lembaran mereka yang tidak meninggalkan perbuatan kecil 
maupun besar melainkan lembaran-lembaran itu mencatatnya. Dan Allah Maha 
Menyaksikan segala sesuatu, tidak ada sedikit pun dari amal perbuatan mereka 
yang luput dariNya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Semasa mereka semuanya dibangkitkan hidup semula oleh Allah (pada hari 
kiamat), lalu diterangkan kepada mereka segala yang mereka telah kerjakan. 
Allah telah menghitung amal-amal mereka itu satu persatu, sedang mereka 
telah melupakannya. Dan (ingatlah), Allah menjadi Saksi akan tiap-tiap sesuatu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


58:7 
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Tidakkah engkau melihat -wahai Rasul- bahwa Allah mengetahui apa yang ada 
di langit dan apa yang ada di bumi, tidak ada sesuatu pun dari keduanya yang 
luput dari-Nya. Tiada pembicaraan rahasia antara tiga orang melainkan Dia - 
Subhānahu- yang keempat dengan ilmuNya, dan tiada pembicaraan antara lima 
orang melainkan Dia -Subhānahu- yang keenam dengan ilmu-Nya, dan tiada 
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pula pembicaraan antara orang yang berjumlah lebih sedikit dari itu atau lebih 
banyak melainkan Allah bersama mereka dengan ilmu-Nya di mana saja mereka 
berada, tidak ada sedikitpun dari pembicaraan mereka yang luput darinya, 
kemudian Allah memberitahukan kepada mereka pada hari Kiamat apa yang 
mereka kerjakan. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu, tidak 
ada sesuatu pun yang luput dari-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Tidakkah engkau memikirkan, bahawa sesungguhnya Allah mengetahui segala 
yang ada di langit dan yang ada di bumi? Tiada berlaku bisikan antara tiga orang 
melainkan Dia lah yang keempatnya, dan tiada (berlaku antara) lima orang 
melainkan Dia lah yang keenamnya, dan tiada yang kurang dari bilangan itu dan 
tiada yang lebih ramai, melainkan Ia ada bersama-sama mereka di mana sahaja 
mereka berada. Kemudian Ia akan memberi tahu kepada mereka - pada hari 
kiamat - apa yang mereka telah kerjakan. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui akan tiap-tiap sesuatu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


58:8 
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Tidakkah engkau melihat -wahai Rasul- kepada orang-orang Yahudi yang saling 
berbisik-bisik apabila mereka melihat orang Mukmin, lalu Allah melarang 
mereka dari bisik-bisik, kemudian mereka kembali melakukan apa yang dilarang 
oleh Allah kepada mereka, dan mereka saling berbisik-bisik di antara mereka 
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dengan sesuatu yang mengandung dosa seperti menggunjing orang-orang yang 
beriman (gibah), dan hal yang menimbulkan permusuhan terhadap orang-orang 
yang beriman, serta hal yang merupakan kemaksiatan terhadap Rasul. Jika 
mereka mendatangimu -wahai Rasul- mereka mengucapkan salam kepadamu 
dengan salam yang Allah belum pernah mengucapkannya kepadamu, yaitu 
ucapan mereka, “As-Samu 'alaika.” Dan yang mereka maksud adalah kematian. 
Mereka mengucapkannya sebagai bentuk pendustaan terhadap Nabi -sallallahu 
'alaihi wa sallam-, “Kenapa Allah tidak menyiksa kami atas ucapan kami, karena 
jika dia benar seperti yang diklaimnya bahwa dirinya adalah nabi, tentulah Allah 
menyiksa kami atas apa yang kami ucapkan.” Cukuplah Jahanam sebagai siksa 
bagi mereka atas ucapan mereka, mereka merasakan panasnya Neraka, 
sungguh seburuk-buruk tempat kembali adalah tempat mereka kembali. 


— Indonesian Mokhtasar 


Tidakkah engkau memerhatikan (wahai Muhammad) akan orang-orang (Yahudi) 
yang telah dilarang daripada perbuatan berbisik-bisik, kemudian mereka 
berbalik melakukan perbuatan yang telah dilarang itu serta mereka berbisik- 
bisik berkenaan dengan melakukan dosa dan pencerobohan serta kederhakaan 
kepada Rasulullah? Dan lagi apabila mereka datang kepadamu, mereka 
memberi salam hormat bukan dengan lafaz salam hormat yang diberikan Allah 
kepadamu, dan mereka berkata sesama sendiri: "(Kalau benar Muhammad 
utusan Tuhan, maka) sepatutnya kami diseksa oleh Allah disebabkan (kata-kata 
buruk) yang kami ucapkan itu?" Cukuplah untuk mereka neraka Jahannam, yang 
mereka akan dibakar di dalamnya: maka itulah seburuk-buruk tempat kembali. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


58:9 
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Wahai orang-orang yang beriman kepada Allah dan mengerjakan apa yang 
disyariatkan kepada mereka! Janganlah kalian berbisik-bisik dengan sesuatu 
yang mengandung dosa,permusuhan atau maksiat terhadap Rasul, agar kalian 
tidak seperti orang-orang Yahudi! Dan berbisik-bisiklah kalian dengan sesuatu 
yang mengandung ketaatan kepada Allah dan berhentilah dari perbuatan 
maksiat terhadap-Nya. Dan bertakwalah kepada Allah dengan melakukan segala 
perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya, dan hanya kepada Dia semata 
kalian dikembalikan pada hari Kiamat untuk perhitungan amal dan pembalasan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu berbisik-bisik sesama sendiri, 

maka janganlah kamu berbisik-bisik untuk melakukan dosa dan pencerobohan 

serta perbuatan derhaka kepada Rasulullah: dan (sebaliknya) berbisiklah untuk 
berbuat kebajikan dan bertagwa. Dan hendaklah kamu tetap bertagwa kepada 
Allah yang kepadaNya kamu semua akan dihimpunkan (pada hari kiamat untuk 
dihitung amal kamu dan menerima balasan). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


58:10 


Jaga Ai deg Abi ab NI Udi pn jln Gasa state SA SA oha éa SA Lal 
ye Giaa 
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Sesungguhnya bisik-bisik itu -yang mengandung dosa, permusuhan dan 
kemaksiatan terhadap Rasul- adalah bagian dari upaya setan untuk 
memperindah (yang buruk) dan gangguannya terhadap para penolong- 
penolongnya, untuk memasukkan kesedihan ke hati orang-orang beriman, 
bahwa mereka tertipu oleh setan. Setan dan upayanya untuk memperindah 
yang buruk itu sedikitpun tidak bisa menimpakan mudarat kepada orang-orang 
yang beriman kecuali dengan kehendak dan keinginan Allah. Dan kepada Allah 
saja hendaknya orang-orang yang beriman bersandar dalam segala urusan 
mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya perbuatan berbisik (dengan kejahatan) itu adalah dari (hasutan) 
Syaitan, untuk menjadikan orang-orang yang beriman berdukacita; sedang 
bisikan itu tidak akan dapat membahayakan mereka sedikitpun melainkan 
dengan izin Allah: dan kepada Allah jualah hendaknya orang-orang yang 
beriman berserah diri. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


58:11 


kasasi | jelas Jab NA 9” ASI AI Getuk jga Cab eat å AL ASI Ca Il giat Cai Ugal 
yy Jah balai Lag úg iaaa gladi ji] cdig aki | gal Cai a Ba 


Wahai orang-orang yang beriman kepada Allah dan melaksanakan apa yang 
disyariatkan kepada mereka, jika dikatakan kepada kalian, “Berlapang- 
lapanglah kalian di dalam majlis-majlis.” Maka lapangkanlah, niscaya Allah 
melapangkan bagi kalian kehidupan dunia dan di Akhirat. Dan jika dikatakan 
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kepada kalian, “Bangkitlah dari majlis agar orang yang memiliki keutamaan 
duduk padanya.” Maka bangkitlah, niscaya Allah -Subhanahu- mengangkat 
orang-orang yang beriman di antara kalian dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan dengan beberapa derajat yang agung. Dan Allah Maha 
Mengetahui apa yang kalian kerjakan, tidak ada sesuatu pun dari perbuatan 
kalian yang luput dari-Nya, dan Dia akan membalas kalian atas perbuatan 
tersebut. 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai orang-orang yang beriman! Apabila diminta kepada kamu memberi 
lapang dari tempat duduk kamu (untuk orang lain) maka lapangkanlah seboleh- 
bolehnya supaya Allah melapangkan (segala halnya) untuk kamu. Dan apabila 
diminta kamu bangun maka bangunlah, supaya Allah meninggikan darjat orang- 
orang yang beriman di antara kamu, dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan ugama (dari kalangan kamu) - beberapa darjat. Dan (ingatlah), 
Allah Maha Mendalam PengetahuanNya tentang apa yang kamu lakukan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


58:12 


4 EER E ES 204 P E E saban aa Aona AURA A a aa ana a Taaa TO Bra 
adas Ad dki" ehig ASI yA atiina AS GA Cah o aati Jaa aa IA) giae caii gi 
yy Aa jait a cu 


Ketika banyak sahabat yang mengadakan pembicaraan khusus dengan Nabi - 
sallallahu 'alaihi wa sallam-, Allah berfirman, “Wahai orang-orang yang 
beriman, jika kalian menginginkan pembicaraan khusus dengan Rasul, maka 
hendaknya kalian membayarkan sedekah sebelum pembicaraan itu. 
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Membayarkan sedekah itu lebih baik bagi kalian dan lebih bersih karena 
mengandung ketaatan kepada Allah yang bisa membersihkan hati. Jika kalian 
tidak mempunyai apa yang bisa kalian sedekahkan, maka tidak mengapa bagi 
kalian untuk berbicara khusus dengan Rasul, sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun atas dosa-dosa hamba-Nya dan Maha Penyayang terhadap mereka 
karena tidak membebani mereka kecuali sebatas kemampuan mereka.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu hendak mengadap dan 
bertanyakan sesuatu kepada Rasulullah, maka hendaklah kamu bersedekah 
(kepada fakir miskin) sebelum kamu mengadapnya: (pemberian sedekah) itu 
adalah lebih baik bagi kamu dan lebih bersih. Dalam pada itu, kalau kamu tidak 
ada benda yang hendak disedekahkan, (kamu dibenarkan juga mengadapnya 
mengenai perkara yang tak dapat dielak), kerana sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun, lagi Maha Mengasihani. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


BS WI Isa 3 5 gia lga aiie Ái úg Keladi Al SG Gabut SAN Gy ia a oj aiiis 
y glai Lag Sad AAN 3 A gang Ai | gala 


Apakah kalian khawatir menjadi fakir disebabkan karena mengeluarkan 
sedekah jika kalian akan mengadakan pembicaraan dengan Rasul? Jika kalian 
tidak mampu mengerjakan apa yang diperintahkan oleh Allah dalam hal ini dan 
Allah telah mengampuni kalian dengan memberikan keringanan bagi kalian 
untuk meninggalkannya, maka kerjakanlah salat dengan sempurna, berikanlah 
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zakat dari hartamu dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui apa yang kalian kerjakan, tidak ada sesuatu pun dari perbuatan 
kalian yang luput dari-Nya dan Dia akan membalas kalian atas perbuatan 
tersebut. 


— Indonesian Mokhtasar 


Adakah kamu takut (akan kemiskinan) kerana kerap kali kamu memberi 
sedekah sebelum kamu mengadap? Kalau kamu tidak melakukan (perintah) itu, 
dan Allah pun memaafkan kamu (kerana kamu tidak mampu), maka dirikanlah 
sembahyang dan berikanlah zakat (sebagaimana yang sewajibnya), serta taatlah 
kamu kepada Allah dan RasulNya. Dan (ingatlah), Allah Maha Mendalam 
PengetahuanNya akan segala amalan yang kamu lakukan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


58:14 


Coal Ah 3 Kail Ae Sa Adila V3 Aka ah La agale a Laga Dal Gadll AI AI O 
yg 


Tidaklah kamu melihat -wahai Rasul- kepada orang-orang munafik yang 
berteman dengan orang-orang Yahudi yang telah dimurkai Allah dikarenakan 
kekufuran dan kemaksiatan mereka. Orang-orang munafik itu bukan bagian dari 
orang-orang yang beriman, dan mereka juga bukan bagian dari orang-orang 
Yahudi, akan tetapi mereka itu dalam keraguan, tidak bersama golongan 
Mukmin dan tidak pula bersama golongan Yahudi. Dan orang-orang munafik itu 
bersumpah bahwa mereka adalah orang-orang Muslim, dan bahwa mereka 
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tidak membocorkan berita tentang kaum muslimin kepada orang-orang Yahudi, 
padahal sungguh mereka berdusta dengan sumpah mereka itu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Tidakkah engkau melihat (bagaimana jahatnya) orang-orang yang bersahabat 
karib dengan kaum yang telah dimurkai Allah (dengan sebab kekufuran dan 
khianatnya)? Mereka itu bukanlah dari golongan kamu dan bukan pula dari 
golongan kaum yang tersebut itu (kerana mereka ialah golongan munafik): dan 
lagi mereka selalu bersumpah dengan dusta, sedang mereka mengetahui 
(bahawa mereka adalah berdusta). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


58:15 


19 Gosling IS La pl aga) “Tia GAS agi i Asi 


Allah menyiapkan siksa yang pedih bagi mereka di Akhirat dengan memasukkan 
mereka ke lapisan Neraka paling bawah. Sungguh amat buruk perbuatan kufur 
yang mereka kerjakan di dunia. 


— Indonesian Mokhtasar 


Allah telah menyediakan bagi mereka azab seksa yang berat: sesungguhnya 
amatlah buruk apa yang mereka telah lakukan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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58:16 
a a aha SIR a? -2 aa d Â- A Gha saa oiga 
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Mereka menjadikan sumpah-sumpah yang pernah mereka ikrarkan sebagai 
perisai dari pembunuhan akibat kekufuran mereka. Dengan sumpah itu, mereka 
menampakkan keislaman untuk menjaga darah dan harta mereka. Maka 
mereka mengalihkan manusia dari kebenaran dikarenakan mereka telah 
berusaha melemahkan dan meruntuhkan tekad kaum muslimin. Maka bagi 
mereka siksa pedih yang menghinakan dan merendahkan mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka menjadikan sumpahnya sebagai perisai (untuk menyelamatkan diri dan 
harta bendanya daripada dirampas atau dibunuh), maka dengan yang demikian 
dapatlah mereka menghalang (dirinya dan orang lain) dari jalan Allah: oleh itu 
mereka beroleh azab seksa yang menghina. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


58:17 


YY ali gi AR EN Casa BANI Uh A Oa Aa Yg a Af BA ci 
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Harta-harta dan anak-anak mereka tidak berguna bagi mereka. Mereka adalah 
penghuni Neraka yang akan mereka masuki, menetap di dalamnya selamanya, 
siksa tak ada hentinya atas mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


harta benda mereka dan anak pinak mereka tidak sekali-kali akan dapat 
memberikan sebarang pertolongan kepada mereka dari azab Allah. Merekalah 
ahli neraka, mereka tetap kekal di dalamnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


58:18 
VA Sai AR AGAN VI" pipi GAS Agil Sg AA Syal Lak YAI Sya aa A1 Adian Aju 


Pada hari di mana Allah membangkitkan semua, tidak ada seorangpun yang 
ketinggalan melainkan dibangkitkan untuk mendapatkan balasan, mereka 
bersumpah kepada Allah bahwa mereka bukanlah orang-orang kafir dan 
munafik, akan tetapi mereka adalah orang-orang yang beriman, mengerjakan 
apa yang diridai Allah. Mereka bersumpah kepada Allah sebagaimana mereka 
dulu bersumpah kepada kalian -wahai orang-orang yang beriman- di dunia 
bahwa mereka adalah orang-orang Muslim. Mereka menyangka bahwa dengan 
sumpah yang mereka ikrarkan kepada Allah ini, mereka mendapatkan suatu 
manfaat atau selamat dari suatu bahaya. Ketahuilah bahwa mereka adalah 
orang-orang yang benar-benar pendusta dalam sumpah-sumpah mereka di 
dunia, maupun di Akhirat. 


— Indonesian Mokhtasar 
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(Setelah nyata kepada orang-orang munafik itu bahawa harta benda dan anak 
pinaknya tidak dapat memberikan pertolongan), ketika mereka semuanya 
dibangkitkan oleh Allah (pada hari kiamat), maka mereka bersumpah 
kepadaNya (bahawa mereka adalah orang-orang mukmin) sebagaimana 
biasanya mereka bersumpah kepada kamu: dan mereka menyangka bahawa 
(dengan berbuat demikian) mereka akan mendapat sesuatu (yang berfaedah 
kepada mereka). Ketahuilah! Bahawa sesungguhnya merekalah golongan 
pendusta. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


58:19 
YA Gd h ghal Can GI Oak gja BAN AA Ri Afita GAN Agate Sani 


Setan telah menguasai mereka dan menjadikan mereka lupa untuk mengingat 
Allah dengan gangguannya dan tidak mengerjakan amal yang diridai oleh Allah, 
justru melakukan perbuatan yang menjadikan Allah murka. Orang-orang yang 
mempunyai sifat-sifat tersebut adalah tentara-tentara iblis dan pengikut- 
pengikutnya. Ketahuilah bahwa tentara-tentara iblis dan pengikut-pengikutnya 
adalah orang-orang yang merugi di dunia dan di Akhirat, mereka telah menukar 
petunjuk dengan kesesatan, menukar Surga dengan Neraka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Syaitan telah menguasai dan mempengaruhi mereka, sehingga menyebabkan 
mereka lupa mengingati (ajaran dan amaran) Allah: mereka itulah puak Syaitan. 
Ketahuilah! Bahawa puak Syaitan itu sebenarnya orang-orang yang rugi. 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


58:20 


v. GA an a guga abi Galah Gili Ol 


Sesungguhnya orang-orang yang memusuhi Allah dan memusuhi Rasul-Nya, 
mereka termasuk bagian dari orang-orang yang dihinakan oleh Allah di dunia 
dan di akhirat serta direndahkan oleh-Nya termasuk kalangan umat-umat yang 
kafir. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya orang-orang yang menentang (perintah) Allah dan RasulNya, 
mereka termasuk dalam golongan yang amat hina. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


58:21 


VA Jae dash úi ó ulang UI GE AKI cás 


Allah telah menetapkan berdasarkan ilmu-Nya yang telah lalu, “Sungguh Aku 
dan Rasul-rasul-Ku benar-benar pasti akan menang terhadap musuh-musuh-Ku 
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dengan hujah dan kekuatan.” Sesungguhnya Allah Mahakuat dalam menolong 
Rasul-rasul-Nya dan Maha Perkasa dalam membalas musuh-musuh mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Allah telah menetapkan: "Sesungguhnya Aku dan Rasul-rasulKu tetap 
mengalahkan (golongan yang menentang) ". Sesungguhnya Allah Maha Kuat, 
lagi Maha kuasa. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


58:22 


H AEGA GI Akal IgAS Gg Aging Ai TA a Gaia Lagi Ai Y 
AN oa SA GA pala" Ala E ay (AG GaN kas Ga ig" Ag mas j Aisi 
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Kamu tidak akan dapati -wahai Rasul- suatu kaum yang beriman kepada Allah 
dan beriman kepada hari Kiamat yang mencintai dan loyal kepada orang-orang 
yang memusuhi Allah dan Rasul-Nya, meskipun musuh-musuh Allah itu adalah 
bapak-bapak mereka, anak-anak mereka, saudara-saudara mereka dan keluarga 
tempat mereka bersandar, karena iman itu mencegah dari saling tolong- 
menolong dengan musuh-musuh Allah dan Rasul-Nya, dan karena ikatan iman 
itu lebih kuat dari segala ikatan, dan ikatan iman itu harus diprioritaskan apabila 
terjadi pertentangan. Orang-orang yang tidak menjadikan penolong dari orang- 
orang yang memusuhi Allah dan Rasul-Nya -meskipun masih kerabat mereka- 
adalah orang-orang yang telah ditetapkan keimanan di dalam hati mereka 
sehingga tidak berubah. Allah menguatkan mereka dengan bukti nyata dan 
cahaya dari-Nya, dan memasukkan mereka pada Hari Kiamat ke dalam Surga- 
surga ‘Adn yang di bawah istana-istana dan pepohonannya mengalir sungai- 
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sungai. Mereka menetap di dalamnya selamanya, kenikmatannya tidak pernah 
berhenti dari mereka dan keberadaan mereka di dalam Surga itu pun tidak 
terhenti. Allah meridai mereka dengan keridaan yang tidak akan dimurkai Allah 
setelahnya, dan mereka pun meridai-Nya karena Allah telah memberikan 
kepada mereka kenikmatan yang tidak pernah habis. Di antara kenikmatan itu 
adalah bisa melihat kepada Allah -Subhanahu-. Orang-orang yang mempunyai 
kriteria seperti ini adalah tentara Allah yang senantiasa menaati apa yang 
diperintahkan oleh Allah dan menahan diri dari apa yang dilarang-Nya. 
Ketahuilah bahwa tentara Allah adalah orang-orang yang menang karena 
mendapatkan apa yang mereka inginkan dan terhindar dari apa yang mereka 
takuti di dunia dan di Akhirat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Engkau tidak akan dapati sesuatu kaum yang beriman kepada Allah dan hari 
akhirat, tergamak berkasih-mesra dengan orang-orang yang menentang 
(perintah) Allah dan RasulNya, sekalipun orang-orang yang menentang itu ialah 
bapa-bapa mereka, atau anak-anak mereka, atau saudara-saudara mereka, 
ataupun keluarga mereka. Mereka (yang setia) itu, Allah telah menetapkan 
iman dalam hati mereka, dan telah menguatkan mereka dengan semangat 
pertolongan daripadaNya; dan Dia akan memasukkan mereka ke dalam Syurga 
yang mengalir di bawahnya beberapa sungai, mereka tetap kekal di dalamnya. 
Allah reda akan mereka dan mereka reda (serta bersyukur) akan nikmat 
pemberianNya. Merekalah penyokong-penyokong (ugama) Allah. Ketahuilah! 
Sesungguhnya penyokong-penyokong (ugama) Allah itu ialah orang-orang yang 
berjaya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


59:1 


3721 


i asali a SA i Lag Gagal À a dd Gita 


Seluruh makhluk yang ada di langit dan di bumi menyucikan Allah dan 
membersihkan-Nya dari apa yang tidak pantas bagi-Nya, dan Dia Maha Perkasa, 
tidak ada seorang pun yang mampu mengalahkan-Nya, Maha Bijaksana dalam 
penciptaan-Nya, syariat-Nya dan takdir-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Segala yang ada di langit dan di bumi tetap mengucap tasbih kepada Allah: dan 
Dia lah Yang Maha Kuasa, lagi Maha Bijaksana. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


59:2 
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AN 


Aun OAA E GEIN Agagi à ig] ghati Al Ega a i ali Ah ja aiia aia 
y ai AI bÚ Gala yali SG aga 


Dia lah yang mengusir Bani Nadir yang kafir terhadap Allah dan mendustakan 
Rasul-Nya, Muhammad -sallallahu 'alaihi wa sallam- dari rumah-rumah mereka 
di Madinah, pada pengusiran mereka yang pertama dari Madinah ke negeri 
Syam. Mereka dari kalangan Yahudi, pemilik Taurat, setelah mereka 
mengingkari perjanjian mereka dan berpihak kepada orang-orang kafir. Allah 
mengusir mereka ke negeri Syam. Kalian tidak menyangka -wahai orang-orang 
yang beriman- bahwa mereka akan diusir dari rumah-rumah mereka karena 
kemuliaan dan kekuatan mereka. Dan mereka menyangka bahwa benteng- 
benteng mereka yang telah mereka bangun dengan kokoh akan mampu 
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melindungi mereka dari siksa Allah dan balasan-Nya. Lalu datanglah kepada 
mereka siksa Allah dari sisi yang tidak mereka sangka kedatangannya, yaitu saat 
Allah memerintahkan Rasul-Nya untuk memerangi mereka dan mengusir 
mereka dari rumah-rumah mereka dan Allah memasukkan rasa takut yang amat 
sangat ke dalam hati mereka. Mereka merobohkan rumah-rumah mereka 
dengan tangan-tangan mereka sendiri dari dalam agar tidak di manfaatkan 
kaum muslimin dan kaum muslimin merobohkannya dari sisi luar. Maka 
ambillah pelajaran wahai orang-orang yang mempunyai wawasan dari apa yang 
menimpa mereka dikarenakan kekufuran mereka. Janganlah menjadi seperti 
mereka sehingga kalian mendapatkan balasan dan siksa sebagaimana yang 
ditimpakan kepada mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dia lah yang telah mengeluarkan orang-orang kafir di antara Ahli Kitab - dari 
kampung halaman mereka pada julung-julung kali mereka berhimpun hendak 
memerangi Rasulullah. Kamu (wahai umat Islam) tidak menyangka bahawa 
mereka akan keluar (disebabkan bilangannya yang ramai dan pertahanannya 
yang kuat), dan mereka pula menyangka bahawa benteng-benteng mereka akan 
dapat menahan serta memberi perlindungan kepada mereka (dari azab) Allah. 
Maka Allah menimpakan (azabNya) kepada mereka dari arah yang tidak 
terlintas dalam fikiran mereka, serta dilemparkanNya perasaan cemas takut ke 
dalam hati mereka, (lalu) mereka membinasakan rumah-rumah mereka dengan 
tangan mereka sendiri (dari dalam) sambil tangan orang-orang yang beriman 
(yang mengepung mereka berbuat demikian dari luar). Maka insaflah dan 
ambilah pelajaran (dari peristiwa itu) wahai orang-orang yang berakal fikiran 
serta celik mata hatinya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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59:3 
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Dan kalau bukan karena Allah telah menentukan mereka keluar dan terusir dari 
rumah-rumah mereka niscaya Allah akan menyiksa mereka di dunia dengan 
dibunuh dan ditawan sebagaimana yang terjadi pada saudara-saudara mereka 
dari Bani Ouraizah, dan bagi mereka di Akhirat siksa Neraka yang menunggu, 
mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan kalaulah tidak kerana Allah telah menetapkan pengusiran (yang demikian 
buruknya) terhadap mereka, tentulah Ia akan menyeksa mereka di dunia: dan 
mereka pula akan beroleh azab seksa neraka pada hari akhirat kelak. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


59:4 
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Kejadian yang menimpa mereka itu terjadi karena mereka memusuhi Allah dan 
memusuhi Rasul-Nya dengan kekufuran dan pengingkaran mereka terhadap 
perjanjian-perjanjian. Barangsiapa memusuhi Allah sesungguhnya Allah sangat 
pedih siksa-Nya, maka mereka akan mendapatkan siksa-Nya yang pedih itu. 


— Indonesian Mokhtasar 
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(Mereka ditimpakan azab) yang demikian, kerana mereka mereka menentang 


(perintah) Allah dan RasulNya. Dan (ingatlah), sesiapa yang menentang 
(perintah) Allah, maka sesungguhnya Allah amatlah berat azab seksaNya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


59:5 
o giii AN A alah aa le Alb Un gai A oa pindah La 


Pohon kurma yang kalian tebang -wahai orang-orang yang beriman- ketika 
memerangi Bani Nadir atau kalian biarkan tetap berdiri pada akarnya adalah 
atas perintah Allah, bukan bagian dari kerusakan di muka bumi sebagaimana 
yang mereka kira, dan agar Allah menghinakan orang-orang yang keluar dari 
ketaatan terhadap Allah dari kalangan orang-orang Yahudi yang mengingkari 
perjanjian dan lebih memilih untuk berkhianat daripada menunaikan janji. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mana-mana jua pohon kurma (kepunyaan musuh) yang kamu tebang atau kamu 


biarkan tegak berdiri seperti keadaannya yang asal, maka yang demikian ada 


lah 


dengan izin Allah (kerana Ia hendak memberi kemenangan kepada orang-orang 


mukmin), dan kerana Ia hendak menimpakan kehinaan kepada orang-orang 
yang fasik. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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59:6 
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Peni Mira 


Dan apa yang diberikan oleh Allah kepada Rasul-Nya dari harta kekayaan Bani 
Nadir bukan karena upaya kalian dalam mendapatkannya dengan menunggangi 
kuda maupun unta dan tidak pula dengan kesusahan yang menimpa kalian, 
akan tetapi karena Allah menguasakan kepada Rasul-Nya atas orang-orang yang 
dikehendaki-Nya. Dan Allah telah menguasakan kepada Rasul-Nya atas Bani 
Nadir dan menaklukkan negeri mereka dengan damai. Allah Mahakuasa atas 
segala sesuatu, tidak ada yang melemahkan-Nya. 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan apajua yang Allah kurniakan kepada RasulNya dari peninggalan harta 
benda mereka (yang telah diusir itu, maka kamu tidak berhak mendapatnya), 
kerana kamu tidak memecut seekor kuda pun dan tidak menunggang seekor 
unta pun (untuk berperang mengalahkan mereka); tetapi Allah memberikan 
kekuasaan kepada Rasul-rasulNya mengalahkan sesiapa yang dikehendakiNya 
(dengan tidak payah berperang); dan Allah Maha Kuasa atas tiap-tiap sesuatu. 


- Abdullah Muhammad Basmeih 
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Harta rampasan dari penduduk negeri yang diberikan oleh Allah kepada Rasul- 
Nya tanpa didahului dengan peperangan, maka itu untuk Allah, diberikan 
kepada yang dikehendaki-Nya, untuk Rasul miliki, untuk kerabat beliau dari 
Bani Hasyim dan Bani al-Muttalib sebagai ganti karena mereka tidak boleh 
menerima sedekah, untuk anak-anak yatim, untuk orang-orang fakir dan untuk 
orang asing (musafir) yang kehabisan bekal, agar harta itu tidak hanya berputar 
di antara orang-orang kaya saja tanpa melibatkan orang-orang fakir. Apa yang 
diberikan oleh Rasul kepada kalian dari harta rampasan perang maka terimalah 
-wahai orang-orang yang beriman-. Dan apa saja yang dilarang oleh Rasul 
terhadap kalian, maka tinggalkanlah! Bertakwalah kepada Allah dengan 
menjalankan segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya. 
Sesungguhnya Allah Maha keras siksa-Nya maka hati-hatilah terhadap siksa- 
Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Apa yang Allah kurniakan kepada RasulNya (Muhammad) dari harta penduduk 
negeri, bandar atau desa dengan tidak berperang, maka adalah ia tertentu bagi 
Allah, dan bagi Rasulullah, dan bagi kaum kerabat (Rasulullah), dan anak-anak 
yatim, dan orang-orang miskin, serta orang-orang musafir (yang keputusan). 
(Ketetapan yang demikian) supaya harta itu tidak hanya beredar di antara 
orang-orang kaya dari kalangan kamu. Dan apa jua perintah yang dibawa oleh 
Rasulullah (s.a.w) kepada kamu maka terimalah serta amalkan, dan apa jua 
yang dilarangNya kamu melakukannya maka patuhilah laranganNya. Dan 
bertagwalah kamu kepada Allah: sesungguhnya Allah amatlah berat azab 
seksaNya (bagi orang-orang yang melanggar perintahNya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan sebagian dari harta ini disalurkan untuk orang-orang fakir yang berhijrah di 
jalan Allah yang dipaksa untuk meninggalkan harta dan anak-anak mereka, 
karena mengharapkan Allah memberikan karunia-Nya kepada mereka berupa 
rezeki di dunia dan keridaan di Akhirat. Mereka menolong Allah dan menolong 
Rasul-Nya dengan berjihad di jalan Allah. Orang-orang yang mempunyai kriteria 
semacam itu adalah orang-orang yang benar-benar mendalam imannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Pemberian itu hendaklah diuntukkan) kepada orang-orang fakir yang berhijrah, 
yang telah diusir keluar dari kampung halamannya dan harta bendanya (kerana 
berpegang teguh kepada ajaran Islam), untuk mencari limpah kurnia dari Allah 
dan keredaanNya, serta menolong (ugama) Allah dan RasulNya; mereka itulah 
orang-orang yang benar (imannya dan amalnya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


59:9 
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Dan golongan Ansar yang tinggal di Madinah sebelum kedatangan golongan 
Muhajirin dan memilih untuk beriman kepada Allah dan kepada Rasul-Nya, 
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mereka mencintai orang-orang yang berhijrah kepada mereka dari Makkah. 
Tidak ada di dalam hati mereka rasa iri atau dengki terhadap golongan 
muhajirin di jalan Allah jika mereka (Muhajirin) diberi bagian dari harta 
rampasan perang, sementara mereka tidak mendapatkannya. Mereka 
mendahulukan kaum Muhajirin atas diri mereka sendiri dalam urusan harta 
duniawi, meskipun mereka sendiri dalam kondisi fakir dan susah. Dan 
barangsiapa dijaga Allah dari sifat tamak terhadap harta dalam dirinya lalu ia 
mengeluarkannya di jalan Allah, mereka itulah orang-orang yang menang 
dengan mendapatkan apa yang mereka inginkan dan selamat dari hal yang 
mereka hindari. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan orang-orang (Ansar) yang mendiami negeri (Madinah) serta beriman 
sebelum mereka, mengasihi orang-orang yang berhijrah ke negeri mereka, dan 
tidak ada pula dalam hati mereka perasaan berhajatkan apa yang telah diberi 
kepada orang-orang yang berhijrah itu: dan mereka juga mengutamakan orang- 
orang yang berhijrah itu lebih daripada diri mereka sendiri, sekalipun mereka 
dalam keadaan kekurangan dan amat berhajat. Dan (ingatlah), sesiapa yang 
menjaga serta memelihara dirinya daripada dipengaruhi oleh tabiat bakhilnya, 
maka merekalah orang-orang yang berjaya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Orang-orang yang datang sesudah mereka dan mengikuti mereka dengan baik 
hingga hari Kiamat, mereka berdoa, “Wahai Rabb kami, ampunilah kami dan 
saudara-saudara kami seagama yang telah mendahului kami dalam keimanan 
kepada Allah dan Rasul-Nya, dan janganlah Engkau jadikan di hati kami 
kedengkian terhadap seorang pun dari kalangan orang-orang yang beriman. 
Wahai Rabb kami, sesungguhnya Engkau Maha Penyantun dan Maha Penyayang 
kepada hamba-hamba-Mu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan orang-orang (Islam) yang datang kemudian daripada mereka (berdoa 
dengan) berkata: "Wahai Tuhan Kami! Ampunkanlah dosa kami dan dosa 
saudara-saudara kami yang mendahului kami dalam iman, dan janganlah 
Engkau jadikan dalam hati perasaan hasad dengki dan dendam terhadap orang- 
orang yang beriman. Wahai Tuhan kami! Sesungguhnya Engkau Amat Melimpah 
Belas kasihan dan RahmatMu'". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Tidakkah engkau lihat -wahai Rasul- orang-orang yang menyembunyikan 
kekufuran dan menampakkan keimanan. Mereka berkata kepada saudara- 
saudara mereka dalam kekufuran dari kalangan orang-orang Yahudi, pengikut 
Taurat yang dipalsukan, “Tetaplah tinggal di rumah-rumah kalian, niscaya kami 
tidak akan menghinakan kalian, kami tidak akan menyerahkan kalian. Jika kaum 
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muslimin mengeluarkan kalian dari rumah-rumah kalian, niscaya kami akan 
keluar bersama kalian sebagai bentuk tanggung jawab kami, dan kami tidak 
akan menaati seseorang yang ingin mencegah kami untuk keluar bersama 
kalian. Jika mereka memerangi kalian, niscaya kami akan membantu kalian 
melawan mereka.” Dan Allah menjadi saksi bahwa orang-orang munafik itu 
benar-benar pendusta dalam pengakuan mereka bahwa mereka akan keluar 
bersama orang-orang Yahudi jika kaum Yahudi diusir dan berperang bersama 
Yahudi jika kaum Yahudi diperangi. 


— Indonesian Mokhtasar 


Tidakkah engkau melihat dan merasa hairan (wahai Muhammad) terhadap 
sikap orang-orang munafik itu? Mereka tergamak berkata kepada saudara- 
saudara mereka yang kafir dari kalangan (kaum Yahudi) ahli Kitab: 
"Sesungguhnya, kalau kamu dihalau keluar sudah tentu kami akan keluar 
bersama-sama kamu, dan kami tidak akan tunduk taat kepada sesiapapun 
untuk menentang kamu selama-lamanya: dan kalau kamu diperangi, sudah 
tentu kami akan membela kamu!" Padahal Allah mengetahui dan menyaksikan 
bahawa sebenarnya mereka adalah pendusta. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Jika kaum muslimin mengusir orang-orang Yahudi maka orang-orang munafik 
tidak keluar bersama orang-orang Yahudi. Jika kaum muslimin memerangi 
orang-orang Yahudi maka orang-orang munafik tidak akan menolong mereka. 
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Jika kaum munafik menolong Yahudi dan membantu mereka dalam melawan 
kaum muslimin, niscaya orang-orang munafik itu melarikan diri terbirit-birit dari 
mereka, kemudian kaum munafik itu tidak mendapat pertolongan, justru Allah 
menghinakan dan merendahkan mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Demi sesungguhnya! Jika orang-orang (Yahudi) itu dihalau keluar (dari 
Madinah), mereka (yang munafik) ini tidak akan keluar bersama-samanya; dan 
demi sesungguhnya, jika orang-orang (Yahudi) itu diperangi, mereka (yang 
munafik) ini tidak akan membelanya, dan demi sesungguhnya, jika ditakdirkan 
mereka membelanya sekalipun, sudah tentu mereka (semuanya - Yahudi dan 
munafik) akan melarikan diri: kemudian mereka tidak akan mendapat 
pertolongan, - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Sesungguhnya kalian -wahai orang-orang yang beriman- lebih ditakuti dalam 
hati orang-orang munafik dan Yahudi daripada Allah. Hal itu -besarnya rasa 
takut mereka terhadap kalian dan minimnya rasa takut mereka terhadap Allah- 
dikarenakan mereka itu kaum yang tidak paham dan tidak mengerti. Sebab jika 
mereka mengerti, niscaya mereka tahu bahwa Allah lebih pantas untuk ditakuti 
dan disegani, dan Dia lah yang menjadikan kalian menang atas mereka. 


- Indonesian Mokhtasar 
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(Kerana) sesungguhnya kamu - dalam hati mereka, - sangat ditakuti lebih dari 
Allah: yang demikian itu, kerana mereka ialah kaum yang tidak mengerti (akan 
kekuasaan Allah dan kebesaranNya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Tidaklah orang-orang Yahudi dan orang-orang munafik memerangi kalian - 
Wahai orang-orang yang beriman- secara bersama-sama, kecuali di tempat- 
tempat yang dibentengi dengan pagar-pagar atau di belakang tembok-tembok. 
Mereka tidak mampu menghadapi kalian karena rasa takut mereka. 
Permusuhan di antara mereka itu sangat kuat karena adanya pertikaian di 
antara mereka. Kamu mengira bahwa mereka sepakat dalam satu kata dan satu 
barisan. Kenyataannya hati mereka terpecah belah dan berselisih. Perselisihan 
dan pertikaian itu terjadi karena mereka tidak mengerti, sebab jika mereka 
mengerti niscaya mereka akan mengetahui kebenaran dan mengikutinya serta 
tidak berselisih tentangnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Orang-orang Yahudi dan orang-orang munafik) dengan keadaan bersatu padu 
sekalipun, tidak berani memerangi kamu melainkan di kampung-kampung yang 
berbenteng kukuh, atau dari sebalik tembok. (Sebabnya): permusuhan di antara 
mereka sesama sendiri amatlah keras: engkau menyangka mereka bersatu 
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padu, sedang hati mereka berpecah belah (disebabkan berlainan kepercayaan 
mereka). Yang demikian itu, kerana mereka adalah kaum yang tidak memahami 
(perkara yang sebenarnya yang memberi kebaikan kepada mereka). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Permisalan orang-orang Yahudi di dalam kekufuran mereka dan siksa yang 
menimpa mereka seperti orang-orang sebelum mereka dari kalangan orang- 
orang musyrik Makkah belum lama berselang. Mereka merasakan keburukan 
akibat kekufuran mereka; ada yang terbunuh dan ada yang tertawan pada 
perang Badar, dan bagi mereka siksa yang menyakitkan pada hari Kiamat. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Keadaan kaum Yahudi itu) samalah seperti orang-orang (dari suku Yahudi) yang 
terdahulu sedikit dari mereka, yang telah merasai akibat yang buruk (di dunia) 
dengan sebab bawaan kufur mereka; dan mereka pula akan beroleh azab seksa 
yang tidak terperi sakitnya (pada hari akhirat kelak). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


59:16 
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Permisalan mereka dalam hal pendengaran mereka dari orang-orang munafik 
seperti setan tatkala menjadikan kekufuran terasa indah untuk manusia. 
Namun setelah ia kafir dikarenakan setan telah menghiasi kekufuran untuknya, 
setan berkata, “Sesungguhnya aku berlepas diri darimu atas kekufuranmu, 
sesungguhnya aku takut kepada Allah, Rabb seluruh makhluk.” 


— Indonesian Mokhtasar 


(Sikap kaum munafik dengan kaum Yahudi) itu samalah seperti (sikap) Syaitan 
ketika ia berkata kepada manusia: "Berlaku kufurlah engkau!" Setelah orang itu 
berlaku kufur (dan tetap terkena azab), berkatalah Syaitan kepadanya: 
"Sesungguhnya aku adalah berlepas diri daripadamu, kerana sebenarnya aku 
takut kepada Allah, Tuhan yang menguasai seluruh alam!" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Maka kesudahan perkara setan dan orang yang menaatinya, bahwa keduanya 
(yaitu setan yang ditaati dan manusia yang menaati) pada hari Kiamat berada di 
dalam Neraka, menetap di dalamnya selama-lamanya. Balasan yang menunggu 
mereka itu adalah balasan bagi orang-orang yang menganiaya diri mereka 
sendiri dengan melanggar hukum-hukum Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Maka kesudahan keduanya, bahawa mereka ditempatkan di dalam neraka, 
kekal mereka di dalamnya. Dan yang demikian itulah balasan makhluk-makhluk 
yang zalim. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Wahai orang-orang yang beriman dan melaksanakan apa yang disyariatkan oleh 
Allah untuk mereka, bertakwalah kepada Allah dengan menjalankan segala 
perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya, dan hendaknya masing-masing 
jiwa memperhatikan apa yang telah disiapkannya dari amal saleh untuk hari 
Kiamat, dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
apa yang kalian kerjakan, tidak ada sesuatu pun dari amal kalian yang luput 
dari-Nya, dan Dia akan membalas kalian atas perbuatan tersebut. 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai orang-orang yang beriman! Bertagwalah kepada Allah (dengan 
mengerjakan suruhanNya dan meninggalkan laranganNya); dan hendaklah tiap- 
tiap diri melihat dan memerhatikan apa yang ia telah sediakan (dari amal- 
amalnya) untuk hari esok (hari akhirat). Dan (sekali lagi diingatkan): 
Bertagwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Amat Meliputi PengetahuanNya 
akan segala yang kamu kerjakan. 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan janganlah kalian seperti orang-orang yang lupa kepada Allah dengan 
meninggalkan perbuatan taat kepada perintah-perintah-Nya dan menjauhi 
larangan-larangan-Nya, lalu Allah menjadikan mereka lupa kepada diri mereka 
sendiri dan tidak melakukan amal yang bisa menyelamatkan diri mereka dari 
murka Allah dan siksa-Nya. Orang-orang yang lupa kepada Allah itu, yang tidak 
menaati perintah-Nya dan tidak meninggalkan (berhenti dari) larangan-Nya, 
mereka adalah orang-orang yang keluar dari ketaatan terhadap Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan janganlah kamu menjadi seperti orang-orang yang telah melupakan 
(perintah-perintah) Allah, lalu Allah menjadikan mereka melupakan (amal-amal 
yang baik untuk menyelamatkan) diri mereka. Mereka itulah orang-orang yang 
fasik - derhaka. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Tidaklah sama para penghuni Neraka dan para penghuni Surga. Justru mereka 
berbeda terkait balasan yang mereka terima sebagaimana berbedanya 
perbuatan mereka di dunia. Para penghuni Surga adalah orang-orang yang 
menang karena mereka memperoleh apa yang mereka cari dan selamat dari apa 
yang mereka hindari. 


— Indonesian Mokhtasar 


Tidaklah sama ahli neraka dan ahli Syurga, ahli Syurgalah orang-orang yang 
beroleh kemenangan (mendapat segala yang diingini). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Kalau sekiranya Kami turunkan Al-Our'an ini di atas gunung niscaya engkau 
akan melihat -wahai Rasul- gunung itu meski sangat keras menjadi tunduk dan 
hancur karena sangat ketakutan kepada Allah. Karena di dalam Al-Qur'an itu 
terdapat nasihat-nasihat yang menakutkan dan ancaman yang keras. 
Permisalan ini Kami berikan kepada manusia agar mereka menggunakan 
akalnya, sehingga bisa mengambil pelajaran dari nasihat-nasihat dan pelajaran- 
pelajaran yang ada di dalam ayat-ayat Al-Our an. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Sekiranya Kami turunkan Al-Ouran ini ke atas sebuah gunung, nescaya engkau 
melihat gunung itu khusyuk serta pecah belah kerana takut kepada Allah. Dan 
(ingatlah), misal-misal perbandingan ini Kami kemukakan kepada umat 
manusia, supaya mereka memikirkannya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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dan 23. Dia lah Allah yang tiada sesembahan yang berhak disembah selain-Nya, 
Maha Mengetahui yang gaib dan yang nampak, tidak ada sesuatu pun dari hal 
itu yang luput dari-Nya. Maha Pengasih di dunia dan Akhirat serta Maha 
Penyayang di dunia dan Akhirat. Rahmat-Nya meliputi seluruh alam, Maharaja, 
Mahasuci dan bersih dari semua kekurangan, Mahaselamat dari semua aib, 
Yang membenarkan para Rasul-Nya dengan ayat-ayat yang jelas, Mahateliti atas 
amal perbuatan hamba-hamba-Nya, Maha Perkasa yang tidak ada sesuatu pun 
yang mengalahkan-Nya, Mahakuasa yang bisa memaksa segala sesuatu dengan 
kekuasaan-Nya dan Maha Memiliki segala keagungan. Mahasuci Allah dan 
Mahabersih dari apa yang disekutukan oleh orang-orang musyrik berupa 
berhala-berhala dan lainnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dia lah Allah, yang tidak ada Tuhan melainkan Dia: Yang Mengetahui perkara 
yang ghaib dan yang nyata, Dia lah Yang Maha Pemurah, lagi Maha 
Mengasihani. 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


59:23 
Yi á 3 


ús úi Gaia" GUA Jali Saga Gagal Gajah Alli agai Bali FA Y AY Y SM AI 3A 
vr akj 


dan 23. Dia lah Allah yang tiada sesembahan yang berhak disembah selain-Nya, 
Maha Mengetahui yang gaib dan yang nampak, tidak ada sesuatu pun dari hal 
itu yang luput dari-Nya. Maha Pengasih di dunia dan Akhirat serta Maha 
Penyayang di dunia dan Akhirat. Rahmat-Nya meliputi seluruh alam, Maharaja, 
Mahasuci dan bersih dari semua kekurangan, Mahaselamat dari semua aib, 
Yang membenarkan para Rasul-Nya dengan ayat-ayat yang jelas, Mahateliti atas 
amal perbuatan hamba-hamba-Nya, Maha Perkasa yang tidak ada sesuatu pun 
yang mengalahkan-Nya, Mahakuasa yang bisa memaksa segala sesuatu dengan 
kekuasaan-Nya dan Maha Memiliki segala keagungan. Mahasuci Allah dan 
Mahabersih dari apa yang disekutukan oleh orang-orang musyrik berupa 
berhala-berhala dan lainnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dia lah Allah, yang tidak ada Tuhan melainkan Dia; Yang Menguasai (sekalian 
alam); Yang Maha Suci; Yang Maha Selamat Sejahtera (dari segala kekurangan); 
Yang Maha Melimpahkan Keamanan; Yang Maha Pengawal serta Pengawas; 
Yang Maha Kuasa; Yang Maha Kuat (menundukkan segala-galanya); Yang 
Melengkapi segala KebesaranNya. Maha Suci Allah dari segala yang mereka 
sekutukan denganNya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dia lah Allah Yang Maha Pencipta yang menciptakan segala sesuatu, yang 
mengadakan segala sesuatu, Maha Pembentuk makhluk-makhluk-Nya sesuai 
dengan keinginan-Nya, Dia memiliki al-Asma`ul Husna (nama-nama yang Maha 
indah) yang mencakup seluruh sifat-sifat-Nya yang tinggi. Seluruh yang ada di 
langit dan di bumi menyucikan-Nya dari setiap kekurangan, Maha Perkasa yang 
tidak ada seorang pun yang mampu mengalahkan-Nya, Maha Bijaksana di 
dalam penciptaan-Nya, syariat-Nya dan takdir-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dia lah Allah, Yang Menciptakan sekalian makhluk; Yang Mengadakan (dari 
tiada kepada ada); Yang Membentuk rupa (makhluk-makhlukNya menurut yang 
dikehendakiNya); bagiNyalah nama-nama yang sebaik-baiknya dan semulia- 
mulianya; bertasbih kepadaNya segala yang ada di langit dan di bumi: dan Dia 
lah Yang tiada bandingNya, lagi Maha Bijaksana. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


60:1 
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Wahai orang-orang yang beriman kepada Allah dan mengamalkan apa yang 
disyariatkan kepada mereka! Janganlah kalian menjadikan musuh-musuh-Ku 
dan musuh-musuh kalian sebagai teman setia yang kalian loyal kepada mereka 
dan mencintai mereka, sementara mereka telah kafir terhadap agama yang 
datang kepada kalian melalui tangan Rasul kalian. Mereka telah mengusir Rasul 
dari rumahnya dan mereka pun mengusir kalian dari rumah-rumah kalian di 
Makkah, tanpa memperdulikan kekerabatan maupun ikatan keluarga di antara 
kalian. Tidak lain karena kalian beriman kepada Allah, Rabb kalian. Janganlah 
kalian lakukan itu, jika kalian keluar untuk tujuan jihad di jalan-Ku dan untuk 
mencari keridaan-Ku. Kalian secara sembunyi-sembunyi menyebarkan berita 
tentang kaum muslimin kepada mereka karena cinta kepada mereka, sementara 
Aku mengetahui apa yang kalian sembunyikan dari hal itu dan apa yang kalian 
tampakkan, tidak ada sesuatu pun dari hal itu ataupun dari yang lain yang luput 
dari-Ku. Dan barangsiapa menjadikan orang-orang kafir sebagai teman setia dan 
saling berkasih sayang dengan mereka maka ia telah melenceng dari tengah 
jalan dan telah tersesat dari yang hag dan meleset dari kebenaran. 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu mengambil musuhKu dan 
musuh kamu menjadi teman rapat, dengan cara kamu sampaikan kepada 
mereka (berita-berita rahsia orang-orang mukmin) dengan sebab hubungan baik 
dan kasih mesra yang ada di antara kamu dengan mereka, sedang mereka telah 
kufur ingkar terhadap kebenaran (Islam) yang sampai kepada kamu: mereka 
pula telah mengeluarkan Rasulullah (s.a.w) dan juga mengeluarkan kamu (dari 
Tanah Suci Makkah) disebabkan kamu beriman kepada Allah Tuhan kamu. 
(Janganlah kamu berbuat demikian) jika betul kamu keluar untuk berjihad pada 
jalanKu dan untuk mencari keredaanKu. (Tidak ada sebarang faedahnya) kamu 
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mengadakan hubungan kasih mesra dengan mereka secara rahsia, sedang Aku 

amat mengetahui akan apa yang kamu rahsiakan dan apa yang kamu zahirkan. 
Dan (ingatlah), sesiapa di antara kamu yang melakukan perkara yang demikian, 
maka sesungguhnya telah sesatlah ia dari jalan yang betul. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


60:2 
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Jika mereka menang atas kalian, mereka menampakkan permusuhan yang 
selama ini mereka sembunyikan di hati mereka, menjulurkan tangan-tangan 
mereka kepada kalian untuk menyakiti dan memukul kalian, mengeluarkan dari 
mulut-mulut mereka celaan dan cibiran serta mereka berangan-angan kiranya 
kalian kafir kepada Allah dan Rasul-Nya, sehingga kalian menjadi seperti 
mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Jika mereka dapat menguasai kamu, nescaya mereka menjadi musuh yang 
membahayakan kamu, dan mereka akan membebaskan tangan mereka dan 
lidah mereka terhadap kamu dengan kejahatan, serta mereka suka kalaulah 
kamu juga menjadi kafir (seperti mereka). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Kekerabatan kalian tidak berguna bagi kalian, anak-anak kalian tidak berguna 
bagi kalian jika kalian loyal kepada orang-orang kafir demi keuntungan mereka. 
Pada hari Kiamat nanti, Allah akan memisahkan antara kalian dan Dia 
memasukkan penghuni Surga dari kalian ke dalam surga dan penduduk Neraka 
ke dalam Neraka. Sebagian dari kalian tidak membawa manfaat bagi sebagian 
yang lain, dan Allah Maha Mengetahui apa yang kalian kerjakan, tidak ada 
sedikitpun dari amal perbuatan kalian yang luput dari-Nya dan Dia akan 
membalas kalian atas perbuatan tersebut. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kaum kerabat kamu dan anak-anak kamu (yang tidak menurut kamu beriman) 
tidak sekali-kali akan mendatangkan sebarang faedah kepada kamu pada hari 
kiamat, Allah akan memisahkan di antara kamu semua (pada hari itu). Dan 
(ingatlah), Allah Maha Melihat segala yang kamu kerjakan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


60:4 
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Dan sungguh telah ada bagi kalian -wahai orang-orang yang beriman- suri 
teladan yang baik pada Ibrahim-'alaihissalam- dan orang-orang beriman yang 
bersamanya, tatkala mereka berkata kepada kaumnya yang kafir, 
“Sesungguhnya kami berlepas diri dari kalian dan dari berhala-berhala yang 
kalian sembah selain Allah. Kami mengingkari agama yang kalian anut dan telah 
tampak nyata permusuhan dan kebencian di antara kita, sampai kalian mau 
beriman kepada Allah semata dan tidak menyekutukan seorang pun dengan- 
Nya." Maka kalian harus berlepas diri dari kaum kalian yang kafir seperti 
mereka. Kecuali ucapan Ibrahim -'alaihissalam- kepada ayahnya, “Sungguh aku 
akan meminta ampunan untukmu kepada Allah," maka janganlah kalian 
mencontoh hal tersebut darinya, karena hal ini terjadi sebelum Ibrahim putus 
asa atas ayahnya, dan seorang mukmin tidak boleh memintakan ampunan 
untuk orang musyrik-, dan aku tidak mampu sedikitpun mencegah siksa Allah 
dari dirimu. Wahai Rabb kami, kepada-Mu-lah kami bersandar di dalam seluruh 
urusan kami, kepada-Mu-lah kami kembali dengan bertobat, dan kepada-Mu- 
lah tempat kembali pada Hari Kiamat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya adalah bagi kamu pada bawaan Nabi Ibrahim (a.s) dan pengikut- 
pengikutnya - contoh ikutan yang baik, semasa mereka berkata kepada 
kaumnya (yang kufur ingkar): "Sesungguhnya kami berlepas diri daripada kamu 
dan daripada apa yang kamu sembah yang lain dari Allah: kami kufur ingkarkan 
(segala penyembahan) kamu dan (dengan ini) nyatalah perasaan permusuhan 
dan kebencian di antara kami dengan kamu selama-lamanya, sehingga kamu 
menyembah Allah semata-mata", tetapi janganlah dicontohi perkataan Nabi 
Ibrahim kepada bapanya (katanya): "Aku akan memohon kepada Tuhanku 
mengampun dosamu, dan aku tidak berkuasa menahan (azab seksa) dari Allah 
sedikit juapun daripada menimpamu". (Berdoalah wahai orang-orang yang 
beriman sebagaimana Nabi Ibrahim dan pengikut-pengikutnya berdoa ketika 
mereka memusuhi kaumnya yang kafir, dengan berkata): "Wahai Tuhan kami! 
Kepada Engkaulah sahaja kami berserah diri, dan kepada Engkaulah kami rujuk 
bertaubat, serta kepada Engkaulah jua tempat kembali! 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


60:5 
o asai jagal Call SN UG úi ibig | AS Sa AKA UAS Y UG 


Wahai Rabb kami, janganlah Engkau jadikan kami sasaran fitnah bagi orang- 
orang yang kafir dengan menjadikan mereka berkuasa atas kami, sehingga 
mereka berkata, "Seandainya mereka berada dalam kebenaran, niscaya kami 
tidak akan menguasai mereka." Dan ampunilah dosa-dosa kami wahai Rabb 
kami, sesungguhnya Engkau Maha Perkasa, tidak bisa dikalahkan dan Maha 
Bijaksana dalam penciptaan-Mu, syariat-Mu dan takdir-Mu.” 


— Indonesian Mokhtasar 


"Wahai Tuhan kami! Janganlah Engkau jadikan pendirian dan keyakinan kami 
terpesong kerana penindasan orang-orang kafir, dan ampunkanlah dosa kami 
Wahai Tuhan kami: sesungguhnya Engkaulah sahaja Yang Maha Kuasa, lagi 
Maha Bijaksana". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


60:6 
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Suri teladan yang baik ini hanyalah berguna bagi orang yang mengharapkan 
kebaikan dari Allah di dunia dan di Akhirat. Barangsiapa berpaling dari suri 
teladan yang baik ini, sesungguhnya Allah tidak butuh kepada hamba-hamba- 
Nya, tidak butuh kepada ketaatan mereka, Dia Maha Terpuji dalam segala hal. 


— Indonesian Mokhtasar 


Demi sesungguhnya! Adalah bagi kamu pada bawaan Nabi Ibrahim dan 
pengikut-pengikutnya itu contoh ikutan yang baik, iaitu bagi orang yang 
sentiasa mengharapkan keredaan Allah dan (balasan baik) hari akhirat. Dan 
sesiapa yang berpaling daripada mencontohi mereka, (maka padahnya akan 
menimpa dirinya sendiri), kerana sesungguhnya Allah Dia lah Yang Maha Kaya, 
lagi Maha Terpuji. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


60:7 
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Semoga Allah menjadikan rasa cinta di antara kalian -wahai orang-orang yang 
beriman- dan orang-orang kafir yang kalian musuhi, di mana Allah memberi 
petunjuk kepada mereka untuk masuk Islam, sehingga mereka menjadi saudara- 
saudara kalian seagama. Dan Allah Mahakuasa, mampu membalik hati mereka 
menjadi beriman. Sungguh Allah Maha Pengampun bagi orang yang bertobat 
dari hamba-hamba-Nya serta Maha Penyayang terhadap mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


3747 


Semoga Allah akan mengadakan perasaan kasih sayang antara kamu dengan 
orang-orang yang kamu musuhi dari kerabat kamu itu (dengan jalan menjadikan 
mereka insaf dan memeluk Islam). Dan (ingatlah), Allah Maha Kuasa (atas tiap- 
tiap sesuatu), dan Allah Maha pengampun, lagi Maha Mengasihani. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


60:8 
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Allah tidak melarang kalian dari orang-orang yang tidak memerangi kalian 
karena keislaman kalian dan tidak mengusir kalian dari rumah-rumah kalian 
untuk berbuat baik kepada mereka dan adil di antara mereka dengan cara 
memberikan kepada mereka apa yang menjadi hak mereka atas kalian. 
Sebagaimana yang dilakukan Asma binti Abu Bakar as-Siddig terhadap ibunya 
ketika ia mengunjunginya setelah minta izin dari Nabi -sallallahu 'alaihi wa 
sallam-, lalu beliau memerintahkannya untuk menyambung silaturrahim 
dengannya. Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang adil, yang berbuat 
adil terhadap diri mereka sendiri, keluarga mereka dan orang-orang yang 
berada dibawah tanggung jawabnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Allah tidak melarang kamu daripada berbuat baik dan berlaku adil kepada 
orang-orang yang tidak memerangi kamu kerana ugama (kamu), dan tidak 
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mengeluarkan kamu dari kampung halaman kamu; sesungguhnya Allah 
mengasihi orang-orang yang berlaku adil. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


60:9 
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Sesungguhnya Allah hanyalah melarang kalian dari orang-orang yang 
memerangi kalian karena keimanan kalian dan mengusir kalian dari rumah- 
rumah kalian dan membantu untuk mengusir kalian, Allah melarang kalian 
untuk menjadikan mereka sebagai teman setia. Barangsiapa di antara kalian 
menjadikan mereka teman setia maka mereka adalah orang-orang yang 
menganiaya diri mereka sendiri dengan meletakkan dirinya pada sumber- 
sumber kehancuran disebabkan karena membangkang kepada perintah Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya Allah hanyalah melarang kamu daripada menjadikan teman 
rapat orang-orang yang memerangi kamu kerana ugama (kamu), dan 
mengeluarkan kamu dari kampung halaman kamu, serta membantu (orang lain) 
untuk mengusir kamu. Dan (ingatlah), sesiapa yang menjadikan mereka teman 
rapat, maka mereka itulah orang-orang yang zalim. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Wahai orang-orang yang beriman kepada Allah dan menjalankan syariat yang di 
tetapkan untuk mereka, jika datang kepada kalian wanita-wanita yang beriman 
berhijrah dari negeri kafir menuju negeri Islam maka ujilah kejujuran iman 
mereka. Allah lebih mengetahui keimanan mereka, tidak ada sesuatu pun yang 
luput dari-Nya terkait apa yang tersembunyi di hati mereka. Jika kalian 
mengetahui mereka benar-benar wanita-wanita yang beriman setelah kalian uji 
dengan apa yang nampak begi kalian terkait kejujuran mereka maka janganlah 
kalian kembalikan mereka kepada suami-suami mereka yang kafir. Tidak halal 
bagi wanita-wanita yang beriman untuk menikah dengan orang-orang kafir, dan 
tidak halal bagi orang-orang kafir untuk menikahi wanita-wanita yang beriman, 
lalu berikanlah kepada suami-suami mereka apa yang telah mereka keluarkan 
untuk mahar mereka. Dan kalian -wahai orang-orang yang beriman- tidak 
berdosa untuk menikahi mereka setelah selesai iddah mereka jika kalian 
memberikan mahar mereka. Istri siapa saja yang menjadi kafir atau murtad dari 
Islam maka janganlah ia menahannya, karena nikah keduanya sudah terputus 
dengan kekufurannya. Dan mintalah kepada orang-orang kafir apa yang telah 
kalian berikan untuk mahar istri-istri kalian yang murtad, dan hendaklah mereka 
meminta apa yang telah mereka keluarkan untuk mahar istri-istri mereka yang 
masuk Islam. Yang disebutkan itu -yaitu mengembalikan mahar dari pihak kalian 
dan dari pihak mereka- adalah hukum Allah. Allah menghukum di antara kalian 
dengan apa yang dikehendaki-Nya. Allah Mahatahu dengan kondisi hamba- 
hamba-Nya dan amal perbuatan mereka, tidak ada sesuatu pun dari hal itu yang 
luput dari-Nya, Allah Maha Bijaksana atas apa yang disyariatkan-Nya untuk 
hamba-hamba-Nya. 


- Indonesian Mokhtasar 
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Wahai orang-orang yang beriman! Apabila orang-orang perempuan yang 
mengaku beriman datang berhijrah kepada kamu, maka ujilah (iman) mereka: 
Allah lebih mengetahui akan iman mereka: dengan yang demikian, sekiranya 
kamu mengetahui bahawa mereka beriman, maka janganlah kamu 
mengembalikan mereka kepada orang-orang yang kafir. Mereka tidak halal bagi 
orang-orang kafir itu (sebagai isteri), dan orang-orang kafir itu pula tidak halal 
bagi mereka (sebagai suami). Dan berilah kepada suami-suami (yang kafir) itu 
apa yang mereka telah belanjakan. Dan tidaklah menjadi salah kamu berkahwin 
dengan mereka (perempuan-perempuan yang berhijrah itu) apabila kamu 
memberi kepada mereka maskahwinnya. Dan janganlah kamu (wahai orang- 
orang Islam) tetap berpegang kepada akad perkahwinan kamu dengan 
perempuan-perempuan yang (kekal dalam keadaan) kafir, dan mintalah balik 
maskahwin yang kamu telah berikan, dan biarkanlah mereka (suami-suami yang 
kafir itu) meminta balik apa yang mereka telah belanjakan. Demikianlah hukum 
Allah: Ia hukumkan di antara kamu (dengan adil). Dan (ingatlah), Allah Maha 
Mengetahui, lagi Maha Bijaksana. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


60:11 
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Jika ditakdirkan sebagian dari istri-istri kalian lari kepada orang-orang kafir 
dalam keadaan murtad dan kalian meminta mahar mereka kepada orang-orang 
kafir, tapi mereka tidak mau memberikannya, lalu kalian berhasil mendapatkan 
harta rampasan perang dari orang-orang kafir, maka berikanlah suami-suami 
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yang istri-istri mereka lari dalam keadaan murtad tersebut harta senilai dengan 
mahar yang telah mereka berikan. Dan bertakwalah kepada Allah yang kepada- 
Nya kalian beriman dengan mengerjakan segala perintah-perintah-Nya dan 
menjauhi segala larangan-larangan-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sekiranya kamu tidak dapat menerima balik sesuatu dari maskahwin isteri- 
isteri kamu (yang menjadi murtad serta) melarikan diri ke pihak orang-orang 
kafir, kemudian kamu menyerang puak yang kafir itu serta mendapat harta 
rampasan maka berikanlah kepada orang-orang (Islam) yang lari isterinya itu 
ganti maskahwinnya sebanyak yang mereka telah bayar. Dan bertagwalah 
kamu kepada Allah yang kamu beriman kepadaNya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


60:12 


cii Yg Gala Ya Gohan Ta Ud AL GKY) ol je Sinta ita Saka padi dea 13) Gm la 
GIA SKA Seal" iga A Minah Ya Gea Oa GR a AL Gia OS Yg CASN 
1Y da Ist ai o ói 


Wahai Rasul! Jika datang kepadamu wanita-wanita yang beriman untuk 
membaiatmu -sebagaimana yang terjadi pada penaklukan kota Makkah- untuk 
tidak menyekutukan sesuatu dengan Allah, hanya menyembah Allah semata, 
tidak mencuri, tidak berzina, tidak membunuh anak-anak mereka karena 
mengikuti adat jahiliyah, tidak menasabkan anak-anak hasil zina kepada suami- 
suami mereka dan tidak mendurhakaimu dalam perkara yang baik seperti 
larangan untuk meratap, menjambak rambut dan merobek baju maka baiatlah 
mereka dan mohonkan ampunan untuk mereka dari Allah atas dosa-dosa 
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mereka setelah baiat mereka kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun 
atas orang yang bertobat dari hamba-hamba-Nya, Maha Penyayang terhadap 
mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai Nabi! Apabila orang-orang perempuan yang beriman datang kepadamu 
untuk memberi pengakuan taat setia, bahawa mereka tidak akan melakukan 
syirik kepada Allah dengan sesuatu pun, dan mereka tidak akan mencuri, dan 
mereka tidak akan berzina, dan mereka tidak akan membunuh anak-anaknya, 
dan mereka tidak akan melakukan sesuatu perkara dusta yang mereka ada- 
adakan dari kemahuan hati mereka, dan mereka tidak akan menderhaka 
kepadamu dalam sesuatu perkara yang baik, - maka terimalah pengakuan taat 
setia mereka dan pohonkanlah kepada Allah mengampuni dosa mereka; 
sesungguhnya Allah Maha Pengampun, lagi Maha Mengasihani. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


60:13 
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"Wahai orang-orang yang beriman kepada Allah dan menjalankan syariat yang 
ditetapkan untuk mereka! Janganlah kalian jadikan (penolong) kaum yang 
dimurkai Allah, mereka tidak percaya kepada Akhirat, bahkan mereka berputus 
asa dari Akhirat sebagaimana keputus asaan mereka dari kembalinya orang- 
orang mereka yang telah meninggal kepada mereka dikarenakan kekufuran 
mereka terhadap kebangkitan." 
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— Indonesian Mokhtasar 


Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu jadikan teman rapat mana- 
mana kaum yang dimurkai Allah, mereka telah berputus asa daripada mendapat 
kebaikan akhirat, sebagaimana berputus asanya orang-orang kafir yang ada di 
dalam kubur. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


61:1 
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Seluruh makhluk yang ada di langit dan di bumi menyucikan Allah dan 
membersihkan-Nya dari segala yang tidak pantas bagi-Nya dan Dia Maha 
Perkasa, tidak ada seorang pun yang mampu mengalahkan-Nya, Maha Bijaksana 
dalam penciptaan-Nya, takdir-Nya dan syariat-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Segala yang ada di langit dan yang ada di bumi, tetap mengucap tasbih kepada 
Allah: dan Dia lah Yang Maha Kuasa, lagi Maha Bijaksana. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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61:2 
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Wahai orang-orang yang beriman kepada Allah! Kenapa kalian berkata, “Kami 
telah berbuat sesuatu.” Padahal sebenarnya kalian tidak melakukannya? 
Seperti ucapan seseorang di antara kalian, “Aku telah berperang dengan 
pedangku dan aku telah menebaskannya.” Padahal dia tidak berperang dengan 
pedangnya dan tidak menebas dengannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai orang-orang yang beriman! Mengapa kamu memperkatakan apa yang 
kamu tidak melakukannya! 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


61:3 


o 
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Sungguh besar kebencian dan kemurkaan di sisi Allah bila kalian mengatakan 
sesuatu yang tidak kalian kerjakan. Tidak pantas bagi seorang yang beriman 
kecuali berbuat jujur terhadap Allah, amalnya sesuai ucapannya 


— Indonesian Mokhtasar 
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Amat besar kebenciannya di sisi Allah - kamu memperkatakan sesuatu yang 
kamu tidak melakukannya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


61:4 
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Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang beriman yang berperang di jalan- 
Nya untuk mencari rida-Nya dalam barisan, sebagian mereka berjejer dengan 
sebagian yang lain seakan-akan mereka adalah bangunan yang saling mengikat 
satu dengan yang lain. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya Allah mengasihi orang-orang yang berperang untuk membela 
ugamaNya, dalam barisan yang teratur rapi, seolah-olah mereka sebuah 
bangunan yang tersusun kukuh. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


61:5 
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Dan ingatlah -wahai Rasul- ketika Musa berkata kepada kaumnya, “Wahai 
kaumku, kenapa kalian menyakitiku dengan mengingkari perintahku, sedangkan 
kalian mengetahui bahwa aku adalah utusan Allah kepada kalian?” Ketika 
mereka condong dan melenceng dari kebenaran yang dibawa Musa kepada 
mereka, Allah jadikan hati mereka melenceng dari kebenaran dan istikamah. 
Sungguh Allah tidak memberi taufik kepada suatu kaum yang keluar dari 
ketaatan kepada Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (ingatlah peristiwa) ketika Nabi Musa berkata kepada kaumnya: " Wahai 
kaumku! Mengapa kamu menyakiti daku, sedang kamu mengetahui bahawa 
sesungguhnya aku ini Pesuruh Allah kepada kamu?" Maka ketika mereka 
menyeleweng (dari kebenaran yang mereka sedia mengetahuinya), Allah 
selewengkan hati mereka (dari mendapat hidayah petunjuk), dan 
sememangnya Allah tidak memberi hidayah petunjuk kepada kaum yang fasik - 
derhaka. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


61:6 
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Dan ingatlah -wahai Rasul- tatkala Isa bin Maryam -'alaihissalam- berkata, 
“Wahai Bani Israil, sesungguhnya aku adalah utusan Allah yang diutus kepada 
kalian untuk membenarkan apa yang turun sebelumku yaitu Taurat dan aku 
bukanlah Rasul yang pertama, dan untuk membawa kabar gembira dengan 
seorang Rasul yang datang setelahku, namanya Ahmad.” Maka tatkala Isa 
mendatangkan kepada mereka bukti-bukti yang membuktikan kebenarannya, 
mereka berkata. “Ini adalah sihir yang nyata, kami sekali-kali tidak akan 
mengikutinya.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (ingatlah juga peristiwa) ketika Nabi Isa ibni Maryam berkata: "Wahai Bani 
Israil, sesungguhnya aku ini Pesuruh Allah kepada kamu, mengesahkan 
kebenaran Kitab yang diturunkan sebelumku, iaitu Kitab Taurat, dan 
memberikan berita gembira dengan kedatangan seorang Rasul yang akan 
datang kemudian daripadaku - bernama: Ahmad". Maka ketika ia datang 
kepada mereka membawa keterangan-keterangan yang jelas nyata, mereka 
berkata: "Ini ialah sihir yang jelas nyata!" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


61:7 
Va A saga Tag AA Mi LEN GRI GAN SI AS GBI ya aibi yag 


Tidak seorangpun yang lebih zalim daripada seseorang yang mengada-adakan 
kedustaan atas Allah dengan membuat tandingan-tandingan bagi-Nya, 
menyembah mereka selain menyembah Allah padahal dia diseru kepada Islam, 
agama tauhid yang murni untuk Allah. Sungguh Allah tidak memberi taufik 
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kepada kaum yang menganiaya diri mereka sendiri dengan melakukan syirik 
dan maksiat, kepada segala kebaikan dan kelurusan mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan tidak ada yang lebih zalim daripada orang yang mengada-adakan perkara 
dusta terhadap Allah, sedang ia diajak kepada memeluk Islam: dan (ingatlah), 
Allah tidak memberi hidayah petunjuk kepada orang-orang yang zalim. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


61:8 


z aya- g o-a k das áfa o La a A pang ya 2 
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Orang-orang yang mendustakan itu ingin untuk memadamkan cahaya Allah 
dengan ucapan-ucapan buruk dan menjelek-jelekkan kebenaran. Sungguh Allah 
menyempurnakan cahaya-Nya, meski mereka tidak suka. Yaitu dengan 
memenangkan agama-Nya, meninggikan kalimat-Nya di bagian timur bumi dan 
baratnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka sentiasa berusaha hendak memadamkan cahaya Allah (ugama Islam) 
dengan mulut mereka, sedang Allah tetap menyempurnakan cahayaNya, 
sekalipun orang-orang kafir tidak suka (akan yang demikian). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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61:9 
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Allah, Dia lah yang mengutus Rasul-Nya Muhammad -sallallahu 'alaihi wa 
sallam- dengan agama Islam, agama petunjuk dan tuntunan menuju kebaikan, 
agama ilmu yang bermanfaat dan amal yang saleh, agar Dia meninggikannya di 
atas seluruh agama, meski tidak disukai oleh orang-orang musyrikin yang benci 
bila Islam mengakar di bumi ini. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dia lah yang telah mengutus RasulNya (Muhammad s.a.w) dengan membawa 
hidayah petunjuk dan ugama yang benar (ugama Islam), supaya Ia 
memenangkannya dan meninggikannya atas segala ugama yang lain, walaupun 
orang-orang musyrik tidak menyukainya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


61:10 
Ve Aa ae ġa daa SAI (ie AKN Jk giae Gaal Ugal 


Wahai orang-orang yang beriman kepada Allah dan menjalankan apa yang 
disyariatkan bagi mereka, maukah kalian Aku tuntun dan Aku tunjukkan kepada 
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suatu perniagaan yang menguntungkan, yang menyelamatkan kalian dari siksa 
yang menyakitkan? 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai orang-orang yang beriman! Mahukah Aku tunjukkan sesuatu perniagaan 
yang boleh menyelamatkan kamu dari azab seksa yang tidak terperi sakitnya? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


61:11 
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Perniagaan yang menguntungkan itu adalah hendaknya kalian beriman kepada 
Allah dan berjuang di jalan-Nya dengan menafkahkan harta kalian dan 
mengorbankan jiwa kalian untuk mencari rida Allah. Perbuatan tersebut lebih 
baik bagi kalian andai kalian mengetahuinya, maka bersegeralah melakukannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


laitu, kamu beriman kepada Allah dan rasulNya, serta kamu berjuang membela 
dan menegakkan ugama Allah dengan harta benda dan diri kamu: yang 
demikian itulah yang lebih baik bagi kamu, jika kamu hendak mengetahui 
(hakikat yang sebenarnya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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61:12 
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Dan keuntungan dari perniagaan ini adalah Allah mengampuni dosa-dosa kalian 
dan memasukkan kalian ke dalam Surga yang sungai-sungai mengalir di bawah 
istana-istana dan pepohonannya serta memasukkan kalian ke tempat tinggal 
yang baik di dalam surga-surga tempat menetap, tidak pernah pindah. Balasan 
yang disebutkan itu adalah kemenangan besar yang tidak ada kemenangan lain 
yang menyerupainya. 


- Indonesian Mokhtasar 


(Dengan itu) Allah akan mengampunkan dosa-dosa kamu, dan memasukkan 
kamu ke dalam taman-taman yang mengalir di bawahnya beberapa sungai, 
serta ditempatkan kamu di tempat-tempat tinggal yang baik dalam Syurga " 
Adn ". Itulah kemenangan yang besar. 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


61:13 
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Dan di antara keuntungan perdagangan ini adalah suatu pemberian yang pasti 
kalian menyukainya, dan itu disegerakan di dunia, yaitu Allah menolong kalian 
atas musuh-musuh kalian dan kemenangan yang dekat yang diberikan kepada 
kalian, yaitu pembebasan kota Makkah dan lainnya. Dan kabarkan -wahai 
Rasul- kepada orang-orang yang beriman apa yang menggembirakan mereka 
berupa pertolongan di dunia dan kemenangan dengan Surga di Akhirat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan ada lagi limpah kurnia yang kamu sukai, iaitu pertolongan dari Allah dan 
kemenangan yang cepat (masa berlakunya). Dan sampaikanlah berita yang 
mengembirakan itu kepada orang-orang yang beriman. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


61:14 
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Wahai orang-orang yang beriman kepada Allah dan menjalankan apa yang 
disyariatkan untuk mereka, jadilah penolong-penolong Allah dengan 
pertolongan kalian kepada agama-Nya yang dibawa oleh Rasul-Nya, seperti 
pertolongan kaum Hawariyun tatkala Isa berkata kepada mereka, “Siapakah 
yang mau menjadi penolong-penolongku kepada Allah?” Maka mereka 
menjawab dengan segera, “Kami adalah penolong Allah.” Lalu sebagian dari 
Bani Israil beriman kepada Isa -'alaihissalam- dan sebagian yang lain kafir 
terhadapnya, maka Kami berikan kekuatan kepada orang-orang yang beriman 
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kepada Isa -'alaihissalam- atas orang-orang yang kafir kepadanya, sehingga 
mereka menang atas orang-orang yang kafir. 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai orang-orang yang beriman! Jadikanlah diri kamu pembela-pembela 
(ugama) Allah sebagaimana (keadaan penyokong-penyokong) Nabi Isa ibni 
Maryam (ketika ia) berkata kepada penyokong-penyokongnya itu: "Siapakah 
penolong-penolongku (dalam perjalananku) kepada Allah (dengan menegakkan 
ugamaNya)?" Mereka menjawab: "Kamilah pembela-pembela (ugama) Allah!" 
(Setelah Nabi Isa tidak berada di antara mereka) maka sepuak dari kaum Bani 
Israil beriman, dan sepuak lagi (tetap) kafir. Lalu Kami berikan pertolongan 
kepada orang-orang yang beriman untuk mengalahkan musuhnya, maka 
menjadilah mereka orang-orang yang menang. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


62:1 
\ asai nadi gi Silat YAI i Lag saga A a Á 


Seluruh makhluk yang ada di langit dan di bumi menyucikan Allah dari segala 
yang tidak pantas bagi-Nya dari sifat-sifat kekurangan dan memahasucikan-Nya. 
Sungguh Dia adalah Raja yang tunggal dalam kekuasaan-Nya, tersucikan dari 
segala kekurangan, Maha Perkasa yang tidak ada seorang pun yang mampu 
mengalahkan-Nya, Maha Bijaksana dalam penciptaan, syariat dan takdir-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Segala yang ada di langit dan yang ada di bumi sentiasa mengucap tasbih 
kepada Allah Yang Menguasai (sekalian alam), Yang Maha Suci, Yang Maha 
Kuasa, lagi Maha Bijaksana. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


62:2 
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Dia lah yang mengutus kepada orang-orang Arab yang tidak bisa membaca dan 
menulis seorang Rasul dari kalangan mereka, membacakan kepada mereka 
ayat-ayat-Nya yang diturunkan kepadanya, membersihkan mereka dari 
kekufuran dan akhlak yang buruk, mengajari mereka Al-Qur`ān, mengajari 
mereka As-sunnah, dan sesungguhnya mereka sebelum pengutusan Rasul 
tersebut kepada mereka berada dalam kesesatan yang nyata dari kebenaran, 
karena mereka dahulu menyembah berhala-berhala, menumpahkan darah dan 
memutuskan silaturahim. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dia lah yang telah mengutuskan dalam kalangan orang-orang (Arab) yang 
Ummiyyin, seorang Rasul (Nabi Muhammad s.a.w) dari bangsa mereka sendiri, 
yang membacakan kepada mereka ayat-ayat Allah (yang membuktikan keesaan 
Allah dan kekuasaanNya), dan membersihkan mereka (dari iktiqad yang sesat), 
serta mengajarkan mereka Kitab Allah (Al-Quran) dan Hikmah (pengetahuan 
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yang mendalam mengenai hukum-hukum syarak). Dan sesungguhnya mereka 
sebelum (kedatangan Nabi Muhammad) itu adalah dalam kesesatan yang nyata. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


62:3 
r asai Jaja SAS Aga Jatah Lal agia Ga AF 3 


Rasul ini diutus juga kepada kaum Arab yang lain dan kaum non Arab yang 
belum datang dan yang akan datang. Sungguh Dia Maha Perkasa yang tidak ada 
seorang pun mampu mengalahkan-Nya, dan Maha Bijaksana dalam penciptaan- 
Nya, syariat-Nya dan takdir-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan juga (telah mengutuskan Nabi Muhammad kepada) orang-orang yang lain 
dari mereka, yang masih belum (datang lagi dan tetap akan datang) 
menghubungi mereka, dan (ingatlah), Allah jualah Yang Maha Kuasa, lagi Maha 
Bijaksana. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


62:4 
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Hal itu -yakni diutusnya seorang Rasul kepada Arab dan non Arab- merupakan 
karunia Allah yang diberikan kepada yang dikehendaki-Nya, dan Allah 
mempunyai kebaikan yang besar. Di antara kebaikan-Nya yang besar adalah Dia 
mengutus Rasul umat ini kepada seluruh manusia. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Pengutusan Nabi Muhammad s.a.w, kepada umat manusia seluruhnya) itu 
(yang menjadi rahmat) adalah limpah kurnia Allah, diberikanNya kepada 
sesiapa yang dikehendakiNya; dan sememangnya Allah mempunyai limpah 
kurnia yang besar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


62:5 
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"Permisalan orang-orang Yahudi yang dibebani untuk melaksanakan apa yang 
ada di dalam Taurat lalu mereka meninggalkan apa yang dibebankan kepada 
mereka, seperti keledai yang mengangkut kitab-kitab yang besar, tidak 
mengerti apa yang dibebankan kepadanya, apakah itu kitab atau lainnya. Amat 
buruk permisalan suatu kaum yang mendustakan ayat-ayat Allah, dan Allah 
tidak memberikan taufik kepada kaum yang zalim untuk mendapatkan 
kebenaran." 


— Indonesian Mokhtasar 
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(Sifat-sifat Nabi Muhammad itu telahpun diterangkan dalam Kitab Taurat tetapi 
orang-orang Yahudi tidak juga mempercayainya, maka) bandingan orang-orang 
(Yahudi) yang ditanggungjawab dan ditugaskan (mengetahui dan melaksanakan 
hukum) Kitab Taurat, kemudian mereka tidak menyempurnakan tanggungjawab 
dan tugas itu, samalah seperti keldai yang memikul bendela Kitab-kitab besar 
(sedang ia tidak mengetahui kandungannya). Buruk sungguh bandingan kaum 
yang mendustakan ayat-ayat keterangan Allah: dan (ingatlah), Allah tidak 
memberi hidayah petunjuk kepada kaum yang zalim. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


62:6 


Tea ik o Gagal | gia akal ga a A Sada ASI atas o Iga Gaal Lala ga 


Katakanlah -wahai Rasul-, “Wahai orang-orang yang tetap memeluk agama 
Yahudi setelah diselewengkan, jika kalian menganggap bahwa kalian adalah 
kekasih Allah, Dia mengkhususkan kalian sebagai kekasih-Nya bukan manusia 
lainnya, maka berharaplah kematian untuk kalian agar Allah menyegerakan 
karamah (kemuliaan) yang dikhususkan untuk kalian -sebagaimana yang kalian 
klaim- jika kalian adalah orang-orang yang jujur dalam pengakuan kalian 
sebagai kekasih Allah, bukan manusia lainnya.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah (wahai Muhammad): "Wahai orang-orang yang berugama Yahudi, 
kalau kamu anggap bahawa kamulah sahaja orang-orang yang dikasihi Allah 
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tidak termasuk umat-umat manusia yang lain, maka bercita-citalah hendakkan 
mati (dengan meminta kepada Allah supaya kamu dimatikan sekarang juga), 
jika betul kamu orang-orang yang benar!" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


62:7 
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Mereka tidak akan mengharapkan kematian selamanya, justru mereka ingin 
kekal di dunia karena kekafiran, kemaksiatan, kezaliman, pemalsuan dan 
perubahan Taurat yang telah mereka lakukan, dan Allah Maha Mengetahui 
orang-orang yang zalim, tidak ada suatu pun dari perbuatan mereka yang luput 
dari Allah dan Dia akan membalas kalian atas perbuatan tersebut. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (sudah tentu) mereka tidak akan bercita-cita hendakkan mati itu selama- 
lamanya, dengan sebab dosa-dosa yang mereka telah lakukan, dan Allah 
sentiasa mengetahui akan orang-orang yang zalim itu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


62:8 
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Katakanlah -wahai Rasul- kepada orang-orang Yahudi itu, “Sesungguhnya 
kematian yang kalian lari darinya, pasti akan mendatangi kalian, tidak ada 
keraguan, baik cepat ataupun lambat. Kemudian kalian pada hari Kiamat 
dikembalikan kepada Allah, Yang mengetahui hal yang gaib dan yang nyata, 
keduanya tak ada yang luput dari-Nya, lalu Dia memberitahukan kepada kalian 
apa yang telah kalian lakukan di dunia dan membalas kalian atas perbuatan 
tersebut. 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah (wahai Muhammad): "Sebenarnya maut yang kamu melarikan diri 
daripadanya itu, tetaplah ia akan menemui kamu: kemudian kamu akan 
dikembalikan kepada Allah yang mengetahui segala yang ghaib dan yang nyata, 
lalu Ia memberitahu kepada kamu apa yang kamu telah lakukan (serta 
membalasnya)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


62:9 
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Wahai orang-orang yang beriman kepada Allah dan menjalankan apa yang 
disyariatkan untuk mereka, jika seorang muazin telah memanggil untuk salat 
pada hari Jum’at setelah khatib naik ke atas mimbar maka bersegeralah menuju 
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masjid-masjid untuk menghadiri khutbah dan salat. Tinggalkanlah jual beli, agar 
tidak melalaikan kalian dari ketaatan. Perintah ini yaitu bersegera dan 
meninggalkan jual beli setelah azan untuk salat Jum'at adalah baik bagi kalian - 
Wahai orang-orang yang beriman- jika kalian mengetahui hal itu, maka 
kerjakanlah apa yang diperintahkan Allah kepada kalian. 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai orang-orang yang beriman! Apabila diserukan azan (bang) untuk 
mengerjakan sembahyang pada hari Jumaat, maka segeralah kamu pergi (ke 
masjid) untuk mengingati Allah (dengan mengerjakan sembahyang jumaat) dan 
tinggalkanlah berjual-beli (pada saat itu); yang demikian adalah baik bagi kamu, 
jika kamu mengetahui (hakikat yang sebenarnya), 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


62:10 
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Jika kalian sudah menyelesaikan salat Jum'at maka menyebarlah kalian di muka 
bumi untuk mencari rezeki yang halal dan untuk menuntaskan keperluan- 
keperluan kalian. Carilah karunia Allah dengan kerja yang halal dan keuntungan 
yang halal. Dan ingatlah kepada Allah saat kalian mencari rezeki yang halal itu 
dengan zikir yang banyak dan jangan sampai mencari rezeki itu menjadikan 
kalian lupa terhadap zikir kepada Allah, agar kalian mendapatkan kemenangan 
dengan apa yang kalian inginkan dan selamat dari apa yang kalian hindari. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Kemudian setelah selesai sembahyang, maka bertebaranlah kamu di muka bumi 
(untuk menjalankan urusan masing-masing), dan carilah apa yang kamu hajati 
dari limpah kurnia Allah, serta ingatlah akan Allah banyak-banyak (dalam segala 
keadaan), supaya kamu berjaya (di dunia dan di akhirat). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


62:11 
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VI BI 


Jika sebagian dari kaum muslimin melihat perniagaan atau permainan, mereka 
segera berpencar mendatanginya dan meninggalkan kamu -wahai Rasul- berdiri 
di atas mimbar. Katakan -wahai Rasul-, “Pahala amal saleh yang ada di sisi Allah 
lebih baik dari perniagaan dan permainan yang kalian kejar, dan Allah adalah 
sebaik-baik Pemberi rezeki.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan apabila mereka mengetahui kedatangan barang-barang dagangan (yang 
baharu tiba) atau (mendengar) sesuatu hiburan, mereka bersurai (lalu pergi) 
kepadanya dengan meninggalkan engkau berdiri (di atas mimbar - berkhutbah). 
Katakanlah (wahai Muhammad:" Pahala - balasan) yang ada di sisi Allah, lebih 
baik dari hiburan dan barang-barang dagangan itu; dan Allah sebaik-baik 
pemberi rezeki. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Jika orang-orang munafik yang menampakkan keislaman dan menyembunyikan 
kekufuran menghadiri majlismu -wahai Rasul- mereka berkata, “Kami bersaksi 
bahwa engkau adalah benar-benar utusan Allah.” Dan Allah Maha Tahu bahwa 
engkau adalah benar-benar utusan-Nya. Allah juga bersaksi bahwasanya orang- 
orang munafik itu benar-benar berdusta dalam klaim mereka bahwa mereka 
bersaksi dari dari hati mereka yang terdalam bahwa engkau adalah Rasul-Nya. 


- Indonesian Mokhtasar 


Apabila orang-orang munafik datang kepadamu (wahai Muhammad), mereka 
berkata: "Kami mengakui bahawa sesungguhnya engkau - sebenar-benarnya 
Rasul Allah". Dan Allah sememangnya mengetahui bahawa engkau ialah 
RasulNya, serta Allah menyaksikan bahawa sesungguhnya pengakuan mereka 
adalah dusta. 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


63:2 


y giak Laik ta pi pi) “Ai Janin E gia AAA Adian Ia 
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Mereka menjadikan sumpah-sumpah yang mereka ikrarkan untuk menguatkan 
pengakuan iman mereka sebagai perisai dan penjaga bagi mereka dari 
pembunuhan dan ditawan, dan mereka mengalihkan manusia dari keimanan 
dengan cara menghembuskan keraguan dan kabar bohong. Sungguh sangat 
buruk apa yang mereka kerjakan berupa kemunafikan dan sumpah-sumpah 
dusta. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka menjadikan sumpahnya (atau akuannya) sebagai perisai (untuk 
menyelamatkan dirinya dan harta bendanya daripada dibunuh atau dirampas), 
lalu mereka menghalang (dirinya dan orang lain) dari menurut jalan Allah. 
Sesungguhnya amatlah buruk apa yang mereka telah kerjakan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


63:3 
T Ei Y Apa Apasih (Ae galah á J g6 Ai j piale adik SU 


Hal itu karena mereka beriman dengan cara kemunafikan sementara keimanan 
tidak sampai ke hati mereka, kemudian mereka kafir kepada Allah secara diam- 
diam. Maka Allah menutup hati mereka karena kekufuran mereka, sehingga 
iman tidak bisa menembus ke dalam hati mereka. Lalu mereka -dengan 
tertutupnya hatinya- tidak dapat memahami apa yang baik dan benar bagi 
mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 
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(Perbuatan buruk) yang demikian kerana mereka mengaku beriman (di hadapan 
orang-orang Islam) kemudian mereka tetap kafir sesama sendiri, maka dengan 
sebab itu dimeteraikan atas hati mereka, lalu mereka tidak dapat memahami 
(yang mana benar dan yang mana salah). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


63:4 


daa OS GBI GARA apalagi a | gl ga g Adel) dai Aga) Á 
E E A E E E at 
£ Gray ai ai agii KAL gadi aa agile 


Jika engkau melihat mereka -wahai orang yang melihat- niscaya kondisi dan 
bentuk tubuh mereka menjadikan kamu kagum dikarenakan kondisi mereka 
enak dipandang dan sejahtera. Jika mereka berbicara, niscaya kamu 
mendengarkan pembicaraan mereka karena mengandung keindahan bahasa. 
Seakan-akan mereka di dalam majlismu -wahai Rasul- seperti kayu yang 
tersandar, tidak mengerti apa-apa dan tidak paham. Mereka mengira setiap 
suara ditujukan kepada mereka dikarenakan rasa takut yang ada pada diri 
mereka. Mereka itulah musuh yang sesungguhnya maka berhati-hatilah 
terhadap mereka -wahai Rasul- yang akan menyebarkan rahasiamu dan 
merencanakan tipu daya terhadapmu. Semoga Allah melaknat mereka, 
bagaimana mereka terpalingkan dari iman dengan dalil-dalilnya yang jelas dan 
bukti-buktinya yang terang? 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan apabila engkau melihat mereka, engkau tertarik hati kepada tubuh badan 
mereka (dan kelalukannya): dan apabila mereka berkata-kata, engkaujuga 
(tertarik hati) mendengar tutur katanya (kerana manis dan fasih. Dalam pada 
itu) mereka adalah seperti batang-batang kayu yang tersandar (tidak terpakai 
kerana tidak ada padanya kekuatan yang dikehendaki). Mereka (kerana merasai 
bersalah, sentiasa dalam keadaan cemas sehingga) menyangka tiap-tiap jeritan 
(atau riuh rendah yang mereka dengar) adalah untuk membahayakan mereka. 
Mereka itulah musuh yang sebenar-benarnya maka berjaga-jagalah engkau 
terhadap mereka. Semoga Allah membinasa dan menyingkirkan mereka dari 
rahmatNya. (Pelik sungguh!) Bagaimana mereka dipalingkan (oleh hawa 
nafsunya - dari kebenaran)? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


63:5 
o Gaia MA Ia ag sa Ig A Ost ASI Hantu Jalla Api da IA 


Dan jika dikatakan kepada orang-orang munafik, “Marilah menghadap kepada 
Rasulullah sambil meminta maaf atas apa yang telah kalian perbuat agar beliau 
memohonkan ampunan kepada Allah bagi kalian atas dosa-dosa kalian.” 
Mereka memalingkan kepala mereka sebagai penghinaan dan cemoohan. Kalian 
melihat mereka berpaling dari apa yang diperintahkan kepada mereka sambil 
menyombongkan diri tidak menerima kebenaran dan tidak tunduk kepada 
kebenaran. 


— Indonesian Mokhtasar 


3776 


Dan apabila dikatakan kepada mereka: " Marilah (bertaubat) supaya Rasulullah 
meminta ampun (kepada Allah) untuk kamu", mereka (enggan sambil) 
menggeleng-gelengkan kepalanya, dan engkau melihat mereka berpaling (dari 
bertaubat) serta mereka berlaku sombong angkuh. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


63:6 
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Sama saja -wahai Rasul- kamu memohonkan ampunan untuk dosa-dosa mereka 
atau kamu tidak memohonkan ampunan, Allah tidak akan mengampuni dosa- 
dosa mereka. Sesungguhnya Allah tidak memberikan taufik kepada kaum yang 
keluar dari ketaatan-Nya dan terus menerus melakukan kemaksiatan terhadap 
Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Tidak ada faedahnya) kepada mereka, sama ada engkau meminta ampun untuk 
mereka atau engkau tidak meminta ampun, Allah tidak sekali-kali akan 
mengampunkan mereka. Sesungguhnya Allah tidak memberi hidayah petunjuk 
kepada kaum yang fasik. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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63:7 


g k- æ og- ma A AI a Ag An k- a LAN rs ta 1 aah 9 2 4 F3 « 21 
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Mereka adalah orang-orang yang mengatakan, “Janganlah kalian menafkahkan 
harta kalian kepada orang-orang fakir yang ada di sisi Rasulullah -sallallahu 
'alaihi wa sallam- dan orang-orang Badui di sekitar Madinah sehingga mereka 
meninggalkannya.” Padahal hanya milik Allah semata perbendaharaan langit 
dan bumi, Dia memberikannya kepada orang yang dikehendaki-Nya dari hamba- 
hamba-Nya, akan tetapi orang-orang munafik tidak mengerti bahwa 
perbendaharaan rezeki hanya berada di tangan Allah -Subhanahu-. 


— Indonesian Mokhtasar 


Merekalah yang mengatakan (kepada orang-orang Islam di Madinah yang 
menolong Rasulullah dan orang-orang Muhajirin): "Janganlah kamu 
membelanjakan harta kamu kepada orang-orang yang ada bersama-sama 
Rasulullah supaya mereka bersurai (meninggalkannya)". Padahal bagi Allah 
jualah perbendaharaan langit dan bumi, (tiada sesiapapun yang dapat memberi 
atau menyekat sebarang pemberian melainkan dengan kehendakNya); akan 
tetapi orang-orang yang munafik itu tidak memahami (hakikat yang 
sebenarnya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


63:8 
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Tokoh mereka, yaitu Abdullah bin Ubay, berkata, “Jika kami telah kembali ke 
Madinah, pastilah orang-orang yang kuat -yaitu aku dan kaumku- mengusir 
orang-orang yang lemah -yaitu Muhammad dan para sahabatnya- dari 
Madinah.” Padahal kekuatan itu hanya milik Allah, Rasul-Nya dan kaum 
mukminin saja, bukan milik Abdullah bin Ubay dan kawan-kawannya, akan 
tetapi orang-orang munafik tidak mengetahui bahwa kekuatan itu hanya milik 
Allah, Rasul-Nya dan kaum mukminin. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka berkata lagi: " Demi sesungguhnya! Jika kita kembali ke Madinah (dari 
medan perang), sudah tentu orang-orang yang mulia lagi kuat (pihak kita) akan 
mengusir keluar dari Madinah orang-orang yang hina lagi lemah (pihak Islam)". 
Padahal bagi Allah jualah kemuliaan dan kekuatan itu dan bagi RasulNya serta 
bagi orang-orang yang beriman, akan tetapi golongan yang munafik itu tidak 
mengetahui (hakikat yang sebenarnya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


63:9 
a Gadadiii Ah SL ga MUI Jaka ag dah KI CP MAN Yg Ma AA Y giae Gali Last, 


Wahai orang-orang yang beriman kepada Allah dan menjalankan apa yang 
disyariatkan kepada mereka, janganlah harta dan anak-anak melalaikan kalian 
dari mengerjakan salat dan kewajiban Islam lainnya. Barangsiapa yang 
dilalaikan oleh harta dan anak-anaknya dari apa yang diwajibkan oleh Allah 
berupa salat dan selainnya, maka mereka adalah orang-orang yang benar-benar 
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merugi, yang merugikan diri mereka sendiri dan keluarga mereka pada hari 
Kiamat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu dilalaikan oleh (urusan) 
harta benda kamu dan anak-pinak kamu daripada mengingati Allah (dengan 
menjalankan perintahNya). Dan (ingatlah), sesiapa yang melakukan demikian, 
maka mereka itulah orang-orang yang rugi. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


63:10 


SA Gala Ca á Jai Ui BA Gn Ogah gali Asah Gala ol JA ca RI) La oa Nai 
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Dan nafkahkanlah harta yang direzekikan oleh Allah kepada kalian sebelum 
datang kematian kepada salah seorang di antara kalian, lalu ia berkata kepada 
Rabbnya, “Wahai Rabbku, kenapa Engkau tidak menunda kematianku sebentar 
saja, sehingga aku bisa menyedekahkan hartaku di jalan Allah dan aku menjadi 
bagian dari hamba-hamba Allah yang saleh, yang amal perbuatan mereka baik. 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan belanjakanlah (dermakanlah) sebahagian dari rezeki yang Kami berikan 
kepada kamu sebelum seseorang dari kamu sampai ajal maut kepadanya, (kalau 
tidak) maka ia (pada saat itu) akan merayu dengan katanya: " Wahai Tuhanku! 
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Alangkah baiknya kalau Engkau lambatkan kedatangan ajal matiku - ke suatu 
masa yang sedikit sahaja lagi, supaya aku dapat bersedekah dan dapat pula aku 
menjadi dari orang-orang yang soleh ". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


63:11 


YA Gala Lag Gp Tg Udi pla i Li AI JAS cl 


Dan Allah -Subhanahu wata'ala- sekali-kali tidak menunda kematian seseorang 
bila telah tiba masanya dan habis umurnya. Dan Allah Maha mengetahui apa 
yang kalian lakukan, tidak ada sesuatupun dari perbuatan kalian yang luput 
dari-Nya, dan Dia akan membalas kalian atas perbuatan tersebut. Jika baik, 
dibalas dengan kebaikan, jika buruk maka akan dibalas dengan keburukan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (ingatlah), Allah tidak sekali-kali akan melambatkan kematian seseorang 
(atau sesuatu yang bernyawa) apabila sampai ajalnya: dan Allah Amat 
Mendalam PengetahuanNya mengenai segala yang kamu kerjakan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


64:1 
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Semua makhluk yang ada di langit dan di bumi menyucikan Allah dan 
membersihkan-Nya dari segala sifat kekurangan yang tidak pantas bagi-Nya. 
Hanya milik-Nya kerajaan, dan tidak ada raja selain-Nya, bagi-Nya pujian yang 
baik dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu, tidak ada sesuatu pun yang 
mampu melemahkan-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Segala yang ada di langit dan yang ada di bumi sentiasa mengucap tasbih 
kepada Allah: bagiNyalah kuasa pemerintahan, dan bagiNyalah segala pujian: 
dan Ia Maha Kuasa atas tiap-tiap sesuatu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


64:2 
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Dia lah yang menciptakan kalian -wahai manusia-, lalu di antara kalian ada yang 
kafir terhadap-Nya, lalu tempat kembalinya adalah Neraka, dan di antara kalian 
ada yang beriman kepada-Nya, lalu tempat kembalinya adalah Surga. Dan Allah 
Maha Mengetahui apa yang kalian kerjakan, tidak ada sedikitpun dari 
perbuatan kalian yang luput dari-Nya, dan Dia akan membalas kalian atas 
perbuatan tersebut. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dia lah yang mengaturkan kejadian kamu: maka ada sebahagian dari kamu yang 
kafir dan ada sebahagian dari kamu yang beriman: dan Allah Maha Melihat 
akan segala yang kamu kerjakan (serta membalas masing-masing). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


64:3 
Kai Aa agia Odi Ao gag (Gal Ga ig ga (GIS 


Dia menciptakan langit dan bumi dengan (tujuan) benar, Dia tidak 
menciptakannya dengan sia-sia, dan Dia membentuk rupa kalian -wahai 
manusia- dan memperbagusnya sebagai pemberian dan karunia dari-Nya. Kalau 
Dia menghendaki, Dia menjadikan rupa kalian buruk. Dan hanya kepada-Nya 
tempat kembali pada hari Kiamat, lalu Dia membalas kalian atas perbuatan 
kalian. Jika baik maka dibalas dengan kebaikan, jika buruk maka dibalas dengan 
keburukan. 


— Indonesian Mokhtasar 


la menciptakan langit dan bumi dengan cara yang sungguh layak dan berhikmat, 
dan Ia menentukan bentuk rupa kamu serta memperelokkan rupa kamu; dan 
kepadaNyalah tempat kembali. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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64:4 
E siti Gala Kalo Ág Sy Lag Sg a Alang GAS Sa A La Alay 


Dia mengetahui apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi, mengetahui 
apa yang kalian sembunyikan dari amal perbuatan kalian dan mengetahui apa 
yang kalian tampakkan. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang ada di dalam 
hati, yang baik maupun yang buruk, tidak ada sesuatu pun dari hal itu yang 
luput dari-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


la mengetahui segala yang ada di langit dan di bumi; dan la mengetahui segala 
yang kamu rahsiakan serta yang kamu zahirkan; dan Allah sentiasa Mengetahui 
segala (isi hati) yang terkandung di dalam dada; 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


64:5 
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Belum datangkah kepada kalian -wahai orang-orang musyrik- kabar tentang 
umat-umat yang mendustakan sebelum kalian, seperti kaum nabi Nuh, “Ad, 
Samud dan lainnya? Mereka merasakan siksaan akibat kekafiran yang mereka 
lakukan di dunia, dan di Akhirat mereka mendapatkan siksa yang menyakitkan. 
Tentu, kabar itu telah sampai kepada kalian, maka ambillah pelajaran dari apa 
yang terjadi pada mereka dan bertobatlah kepada Allah sebelum kalian 
tertimpa apa yang menimpa mereka. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Bukankah telah sampai kepada kamu berita orang-orang kafir yang telah lalu? 
Lalu mereka merasai kesan yang buruk dari perbuatan kufur mereka: dan 
mereka (pada hari akhirat kelak) beroleh azab seksa yang tidak terperi sakitnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


64:6 
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Siksa yang menimpa mereka itu sesungguhnya menimpa mereka karena telah 
datang kepada mereka Rasul-Rasul mereka dari sisi Allah dengan hujah-hujah 
yang jelas dan bukti-bukti yang nyata, lalu mereka berkata dengan sombong 
tentang para Rasul yang berasal dari jenis mereka, “Apakah manusia yang akan 
menunjukkan kami kepada kebenaran?” Mereka berpaling dari keimanan 
terhadap para Rasul, dan itu tidak mendatangkan mudarat sedikitpun kepada 
Allah, dan Allah tidak butuh kepada keimanan dan ketaatan mereka, karena 
ketaatan mereka tidak menambah apapun kepada-Nya. Allah Mahakaya, tidak 
butuh terhadap hamba-hamba-Nya, Maha Terpuji dalam firman-firman-Nya dan 
perbuatan-perbuatan-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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(Balasan) yang demikian itu, kerana sesungguhnya mereka pernah didatangi 
Rasul-rasul (yang diutus kepada) mereka dengan membawa keterangan- 
keterangan yang jelas nyata, maka mereka berkata:" Patutkah manusia (yang 
seperti kami - menjadi Rasul untuk) memberi petunjuk kepada kami?" Lalu 
mereka kufur ingkar serta berpaling (dari kebenaran), dan Allah pun 
menyatakan tidak berhajatNya (kepada iman dan ketaatan mereka lalu 
membinasakan mereka), dan Allah sememangnya Maha Kaya, lagi tetap Terpuji. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


64:7 
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Orang-orang yang kafir kepada Allah mengira bahwa Allah sekali-kali tidak akan 
membangkitkan mereka dalam keadaan hidup setelah mereka mati. Katakanlah 
-wahai Rasul- kepada orang-orang yang mengingkari kebangkitan, “Benar, demi 
Rabbku, kalian akan benar-benar dibangkitkan pada hari Kiamat kemudian 
kalian akan benar-benar diberitahu tentang apa yang pernah kalian lakukan di 
dunia. Membangkitkan itu mudah bagi Allah, karena Dia telah menciptakan 
kalian pertama kali maka Dia Mahakuasa untuk membangkitkan kalian dalam 
keadaan hidup untuk perhitungan amal dan pembalasan. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Di antara sebab-sebab kufur) orang-orang yang kafir (ialah kerana mereka) 
mengatakan bahawa mereka tidak sekali-kali akan di bangkitkan (sesudah 
mati). Katakanlah: "Bahkan, demi Tuhanku, kamu akan dibangkitkan, kemudian 
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kamu akan diberitahu tentang segala yang kamu telah kerjakan. Dan yang 
demikian itu adalah mudah bagi Allah melaksanakannya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


64:8 


A jp3 gala Ly Ag i GAN ihg A gug ÁG iati 


Maka berimanlah -wahai manusia- kepada Allah dan berimanlah kepada Rasul- 
Nya serta berimanlah kepada Al-Qur`ān yang Kami turunkan kepada Rasul Kami. 
Allah Maha Mengetahui apa yang kalian kerjakan, tidak ada sesuatu pun dari 
perbuatan kalian yang luput dari-Nya, dan Dia akan membalas kalian atas 
perbuatan tersebut. 


— Indonesian Mokhtasar 


Oleh itu, berimanlah kamu kepada Allah dan kepada rasulNya serta kepada 
penerangan cahaya Al-Ouran - yang Kami turunkan. Dan (ingatlah), Allah Amat 
Mendalam PengetahuanNya akan segala yang kamu kerjakan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


64:9 
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Ingatlah -wahai Rasul- hari di mana Allah mengumpulkan kalian pada hari 
Kiamat guna memberi balasan kepada kalian atas perbuatan kalian. Hari itu 
adalah benar-benar hari yang menampakkan kerugian dan kekurangan orang- 
orang kafir, di mana orang-orang yang beriman menggantikan kapling penghuni 
Neraka di Surga, dan penghuni Neraka menggantikan kapling penghuni Surga di 
Neraka. Barangsiapa beriman kepada Allah dan mengerjakan amal saleh maka 
Allah menghapuskan kesalahan-kesalahannya darinya dan memasukkannya ke 
dalam Surga-Surga yang di bawah istana-istana dan pepohonannya mengalir 
sungai-sungai, mereka menetap kekal di dalamnya, tidak keluar darinya 
selamanya dan tidak pernah terputus kenikmatannya dari mereka. Yang mereka 
dapatkan itu adalah kemenangan besar yang tiada bandingnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Ingatkanlah) masa Allah menghimpunkan kamu pada hari perhimpunan (untuk 
menerima balasan), - itulah hari masing-masing nampak kerugiannya. Dan 
(ingatlah), sesiapa yang beriman kepada Allah serta mengerjakan amal soleh, 
nescaya Allah mengampunkan dosa-dosanya dan memasukkannya ke dalam 
Syurga yang mengalir di bawahnya beberapa sungai, mereka kekal di dalamnya 
selama-lamanya, yang demikian itulah kemenangan yang besar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


64:10 
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Dan orang-orang yang kafir terhadap Allah dan mendustakan ayat-ayat Kami 
yang telah Kami turunkan kepada Rasul Kami, mereka adalah penghuni Neraka, 
menetap di dalamnya selamanya, dan seburuk-buruk tempat kembali adalah 
tempat kembali mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan orang-orang yang kafir serta mendustakan ayat-ayat keterangan Kami, 
merekalah ahli neraka, kekalah mereka di dalamnya: dan itulah seburuk-buruk 
tempat kembali. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


64:11 
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Tidak ada suatu musibah pun yang menimpa seseorang pada dirinya, hartanya 
atau anaknya melainkan dengan kada dan takdir Allah. Barangsiapa beriman 
kepada Allah, kada -Nya dan takdir-Nya niscaya Allah akan memberi petunjuk 
kepada hatinya dengan berserah diri kepada perintah-Nya, dan rida dengan 
takdir-Nya, dan Allah Mahatahu atas segala sesuatu, tidak ada sesuatu pun yang 
luput dari-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Tidak ada kesusahan (atau bala bencana) yang menimpa (seseorang) melainkan 
dengan izin Allah: dan sesiapa yang beriman kepada Allah, Allah akan 
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memimpin hatinya (untuk menerima apa yang telah berlaku itu dengan tenang 
dan sabar): dan (ingatlah), Allah Maha Mengetahui akan tiap-tiap sesuatu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


64:12 
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Taatilah Allah dan taatilah Rasul-Nya. Jika kalian berpaling dari apa yang dibawa 
oleh Rasul-Nya maka dosa berpaling itu menjadi bebanmu, dan tugas Rasul 
Kami tidak lain hanyalah menyampaikan apa yang diperintahkan untuk 
disampaikan, dan dia telah menyampaikan apa yang diperintahkan untuk 
disampaikan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan taatlah kamu kepada Allah serta taatlah kepada Rasulullah: maka kalau 
kamu berpaling (enggan taat, kamulah yang akan menderita balasannya yang 
buruk), kerana sesungguhnya kewajipan Rasul Kami hanyalah menyampaikan 
(perintah-perintah) dengan jelas nyata. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


64:13 
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Allah adalah Zat yang berhak disembah, tiada sesembahan lain yang berhak 
disembah selain-Nya, dan kepada Allah sajalah hendaknya orang-orang yang 
beriman bersandar di dalam setiap urusan mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Allah, tiada Tuhan melainkan Dia: dan dengan yang demikian, kepada Allah 
jualah orang-orang yang beriman wajib berserah diri. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Wahai orang-orang yang beriman kepada Allah dan menjalankan apa yang 
disyariatkan untuk mereka, sesungguhnya di antara istri-istri dan anak-anak 
kalian ada yang menjadi musuh bagi kalian, karena mereka melalaikan kalian 
dari zikir kepada Allah dan berjuang di jalan-Nya dan melemahkan tekad kalian. 
Maka berhati-hatilah dari pengaruh mereka terhadap kalian. Jika kalian 
memaafkan kesalahan-kesalahan mereka, berpaling dari kesalahan mereka dan 
menutupinya, maka sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa kalian dan 
merahmati kalian. Dan balasan itu sesuai dengan jenis perbuatan. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya ada di antara isteri-isteri kamu 
dan anak-anak kamu yang menjadi musuh bagi kamu; oleh itu awaslah serta 
berjaga-jagalah kamu terhadap mereka. Dan kalau kamu memaafkan dan tidak 
marahkan (mereka) serta mengampunkan kesalahan mereka (maka Allah akan 
berbuat demikian kepada kamu), kerana sesungguhnya Allah Maha Pengampun, 
lagi Maha Mengasihani. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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1o als JAN Sale úi Aa Atu gg Ai ya) Usil 


Sesungguhnya harta dan anak-anak kalian hanyalah cobaan dan ujian bagi 
kalian. Terkadang mereka membawa kalian kepada mencari harta yang haram 
dan meninggalkan ketaatan kepada Allah, dan di sisi Allah terdapat pahala yang 
besar bagi orang yang mendahulukan ketaatan kepada-Nya daripada ketaatan 
kepada anak-anaknya dan kesibukan dengan harta. Dan pahala yang agung 
tersebut adalah Surga. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya harta benda kamu dan anak-anak kamu itu hanyalah menjadi 
ujian, dan di sisi Allah jualah pahala yang besar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Maka bertakwalah kepada Allah dengan menjalankan segala perintah-Nya 
semampu kalian untuk menuju ketaatan kepada Allah dan menjauhi segala 
larangan-Nya. Dengarkanlah, taatilah Allah dan Rasul-Nya, dan belanjakan harta 
kalian yang telah diberikan oleh Allah kepada kalian pada berbagai jalan 
kebaikan. Barangsiapa dijaga oleh Allah dari kekikiran dirinya maka mereka 
itulah orang-orang yang menang dengan mendapatkan apa yang mereka cari 
dan selamat dari apa yang mereka takuti. 


— Indonesian Mokhtasar 


Oleh itu bertaqwalah kamu kepada Allah sedaya supaya kamu; dan dengarlah 
(akan pengajaran-pengajaranNya) serta taatlah (akan perintah-perintahNya); 
dan belanjakanlah harta kamu (serta buatlah) kebajikan untuk diri kamu. Dan 
(ingatlah), sesiapa yang menjaga serta memelihara dirinya daripada dipengaruhi 
oleh tabiat bakhilnya, maka merekalah orang-orang yang berjaya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Jika kalian memberi pinjaman kepada Allah dengan pinjaman yang baik dengan 
cara membelanjakan harta-harta kalian di jalan-Nya maka pahalanya dilipat 
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gandakan untuk kalian. Allah menjadikan kebaikan mendapat balasan sepuluh 
kali lipat sampai tujuh ratus kali lipat, hingga berlipat banyak dan memaafkan 
dosa-dosa kalian. Allah Maha Pembalas jasa, memberi balasan atas perbuatan 
sedikit dengan pahala yang banyak, Dia Mahalembut, tidak menyegerakan 
siksa. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan kalau kamu memberi pinjaman kepada Allah, sebagai pinjaman yang baik 
(ikhlas), nescaya Allah akan melipat gandakan balasanNya kepada kamu serta 
mengampunkan dosa-dosa kamu, dan Allah amat memberi penghargaan dan 
balasan kepada golongan yang berbuat baik, lagi Maha Penyabar (untuk 
memberi peluang kepada golongan yang bersalah supaya bertaubat). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


64:18 
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Allah -Subhanahu- Maha Mengetahui yang gaib dan Maha Mengetahui yang 
tampak, tidak ada sesuatu pun dari hal itu yang luput dari-Nya, Maha Perkasa 
yang tidak ada seorang pun yang mampu mengalahkan-Nya dan Maha Bijaksana 
dalam penciptaan-Nya, syariat-Nya dan takdir-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dia lah yang mengetahui segala yang ghaib dan yang nyata, (dan Dia lah jua) 
yang Maha Kuasa, lagi Maha Bijaksana. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Wahai Nabi! Jika engkau atau salah seorang dari umatmu ingin menalak istrinya 
maka hendaklah ia menalaknya pada awal iddahnya, dengan menalaknya pada 
saat sedang suci dan belum disetubuhi. Dan jagalah iddah untuk memastikan 
kapan kalian bisa rujuk dengan istri-istri kalian jika kalian berkehendak untuk 
rujuk. Bertakwalah kepada Rabb kalian dengan menjalankan segala perintah- 
Nya dan menjauhi segala larangan-Nya. Dan janganlah kalian mengusir wanita- 
wanita yang kalian talak dari rumah-rumah tempat tinggal mereka dan 
janganlah mereka minggat sampai tuntas iddah mereka, kecuali apabila mereka 
melakukan suatu perbuatan nista yang nyata seperti berzina. Hukum-hukum itu 
adalah batasan-batasan Allah yang ditentukan oleh Allah untuk hamba-hamba- 
Nya. Barangsiapa melanggar batasan-batasan Allah maka ia telah menganiaya 
dirinya sendiri karena berarti menjerumuskan dirinya pada sumber-sumber 
kehancuran disebabkan kemaksiatannya terhadap Rabbnya. Kamu -wahai orang 
yang menalak- tidak tahu bisa jadi Allah setelah itu menumbuhkan rasa cinta di 
hati sang suami sehingga merujuk istrinya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Wahai Nabi! Apabila kamu - (engkau dan umatmu) - hendak menceraikan isteri- 
isteri (kamu), maka ceraikanlah mereka pada masa mereka dapat memulakan 
idahnya, dan hitunglah masa idah itu (dengan betul), serta bertagwalah kepada 
Allah, Tuhan kamu. Janganlah kamu mengeluarkan mereka dari rumah-rumah 
kediamannya (sehingga selesai idahnya), dan janganlah pula (dibenarkan) 
mereka keluar (dari situ), kecuali (jika) mereka melakukan perbuatan keji yang 
nyata. Dan itulah aturan-aturan hukum Allah (maka janganlah kamu 
melanggarnya): dan sesiapa yang melanggar aturan-aturan hukum Allah maka 
sesungguhnya ia telah berlaku zalim kepada dirinya. (Patuhilah hukum-hukum 
itu, kerana) engkau tidak mengetahui boleh jadi Allah akan mengadakan, 
sesudah itu, sesuatu perkara (yang lain). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Jika mereka telah mendekati masa berakhirnya iddah mereka maka rujuklah 
mereka demi cinta dan hubungan yang baik, atau biarkan kalian tidak merujuk 
mereka hingga iddah mereka berakhir lalu mereka berkuasa atas diri mereka 
dengan kalian berikan kepada mereka hak-hak mereka. Jika kalian hendak 
merujuk mereka atau berpisah dengan mereka maka persaksikan dua saksi yang 
adil dari kalian sebagai upaya mencegah pertikaian. Dan bersaksilah -wahai para 
saksi- dengan kesaksian untuk mencari rida Allah. Hukum-hukum tersebut 
untuk mengingatkan orang yang beriman kepada Allah dan beriman kepada hari 
Kiamat, karena dia adalah orang yang bisa mendapatkan manfaat dari 
peringatan dan nasihat. Barangsiapa bertakwa kepada Allah dengan 
menjalankan segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya, niscaya 
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Allah memberikan baginya jalan keluar dari segala kesempitan dan kesusahan 
yang terjadi padanya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kemudian, apabila mereka (hampir) habis tempoh idahnya, maka bolehlah 
kamu pegang mereka (rujuk) dengan cara yang baik, atau lepaskan mereka 
dengan cara yang baik: dan adakanlah dua orang saksi yang adil di antara kamu 
(semasa kamu merujukkan atau melepaskannya): dan hendaklah kamu (yang 
menjadi saksi) menyempurnakan persaksian itu kerana Allah semata-mata. 
Dengan hukum-hukum yang tersebut diberi peringatan dan pengajaran kepada 
sesiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhirat: dan sesiapa yang bertagwa 
kepada Allah (dengan mengerjakan suruhanNya dan meninggalkan 
laranganNya), nescaya Allah akan mengadakan baginya jalan keluar (dari segala 
perkara yang menyusahkannya), 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan memberinya rezeki dari arah yang tidak terdetik di dalam hatinya dan tidak 
ada dalam perhitungannya. Barangsiapa bersandar kepada Allah dalam segala 
urusannya, maka Allah akan mencukupi kebutuhannya. Sesungguhnya Allah 
melaksanakan urusan-Nya, tidak lemah untuk berbuat sesuatu dan tidak ada 
sesuatu yang luput dari-Nya. Allah sudah membuat batasan untuk segala 
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sesuatu yang akan selesai pada batasnya. Kesusahan ada batasnya, kesenangan 
ada batasnya, masing-masing dari keduanya tidak kekal menimpa manusia. 


— Indonesian Mokhtasar 


Serta memberinya rezeki dari jalan yang tidak terlintas di hatinya. Dan 
(Ingatlah), sesiapa berserah diri bulat-bulat kepada Allah, maka Allah cukuplah 
baginya (untuk menolong dan menyelamatkannya). Sesungguhnya Allah tetap 
melakukan segala perkara yang dikehendakiNya. Allah telahpun menentukan 
kadar dan masa bagi berlakunya tiap-tiap sesuatu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Wanita-wanita tertalak yang menopause karena usia yang sudah tua, jika kalian 
ragu-ragu bagaimana iddah mereka, maka iddah mereka adalah tiga bulan. Dan 
wanita-wanita yang belum sampai pada umur haid karena masih muda, maka 
iddah mereka adalah tiga bulan juga. Adapun wanita-wanita yang hamil, batas 
iddah mereka karena ditalak atau karena ditinggal mati suami adalah jika 
mereka telah melahirkan. Barangsiapa bertakwa kepada Allah dengan 
menjalankan segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya niscaya 
Allah memudahkan berbagai urusan dan kesulitannya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan perempuan-perempuan dari kalangan kamu yang putus asa dari 
kedatangan haid, jika kamu menaruh syak (terhadap tempoh idah mereka) 
maka idahnya ialah tiga bulan: dan (demikian) juga idah perempuan-perempuan 
yang tidak berhaid. Dan perempuan-perempuan mengandung, tempoh idahnya 
ialah hingga mereka melahirkan anak yang dikandungnya. Dan (ingatlah), 
sesiapa yang bertagwa kepada Allah, nescaya Allah memudahkan baginya 
segala urusannya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Hukum talak, rujuk dan iddah yang disebutkan itu adalah hukum Allah yang 
diturunkan-Nya kepada kalian -wahai orang-orang yang beriman- untuk kalian 
laksanakan. Barangsiapa bertakwa kepada Allah dengan menjalankan segala 
perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya, niscaya Allah menghapus 
kesalahan-kesalahan yang pernah dilakukannya dan memberikan kepadanya 
pahala yang besar di Akhirat, yaitu masuk ke dalam Surga dan mendapatkan 
kenikmatan yang tidak habis. 


— Indonesian Mokhtasar 


Peraturan-peraturan yang demikian adalah hukum-hukum Allah yang 
diturunkan dan diterangkanNya kepada kamu; dan (ingatlah), sesiapa yang 
bertaqwa kepada Allah, nescaya Allah menghapuskan kesalahan-kesalahannya, 
dan akan membesarkan pahala balasannya. 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Ketika Allah menjelaskan hukum talak dan rujuk, maka Dia jelaskan pula hukum 
nafkah & tempat tinggal. Dia berfirman, "Tempatkan mereka (para istri) -wahai 
para suami- di mana kalian tinggal sesuai dengan kemampuan kalian, dan Allah 
tidak memberikan beban lain kepada kalian. Dan janganlah kalian menyusahkan 
mereka dalam urusan nafkah dan tempat tinggal serta lain-lainnya karena ingin 
menindas mereka. Apabila wanita-wanita yang ditalak itu sedang hamil maka 
berilah nafkah kepada mereka hingga mereka melahirkan. Jika mereka 
menyusui anak-anak kalian untuk kalian maka berikanlah kepada mereka upah 
penyusuannya, dan hendaklah kalian menetapkan upah tersebut dengan baik. 
Apabila suami pelit terhadap permintaan upah dari istrinya lalu istrinya enggan 
untuk menyusui dan tidak rela kecuali dengan mendapatkan bayaran yang 
diinginkannya maka hendaknya si suami mengupah wanita lain untuk menyusui 
anaknya. 


- Indonesian Mokhtasar 


Tempatkanlah isteri-isteri (yang menjalani idahnya) itu di tempat kediaman 
kamu sesuai dengan kemampuan kamu; dan janganlah kamu adakan sesuatu 
yang menyakiti mereka (di tempat tinggal itu) dengan tujuan hendak 
menyusahkan kedudukan mereka (supaya mereka keluar meninggalkan tempat 
itu). Dan jika mereka berkeadaan sedang mengandung, maka berikanlah kepada 
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mereka nafkahnya sehingga mereka melahirkan anak yang dikandungnya: 
kemudian jika mereka menyusukan anak untuk kamu, maka berikanlah kepada 
mereka upahnya: dan berundinglah di antara kamu (dalam hal menyusunya) 
dengan cara yang baik. Dan (sebaliknya) jika kamu (dari kedua pihak) 
mengalami kesulitan, maka bolehlah perempuan lain menyusukannya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Hendaknya orang-orang yang mempunyai keleluasaan dalam harta itu 
memberikan nafkah kepada istri yang sudah ditalaknya dan anaknya sesuai 
dengan kemampuannya. Barangsiapa yang disempitkan rezekinya maka 
hendaknya ia memberikan nafkah dari apa yang diberikan Allah kepadanya. 
Allah tidak membebani seseorang kecuali sesuai dengan apa yang diberikan 
oleh Allah kepadanya. Dia tidak membebaninya lebih daripada itu dan lebih 
daripada kemampuannya. Setelah kondisinya sempit dan susah, Allah akan 
menjadikan kelapangan dan kekayaan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut kemampuannya; dan 
sesiapa yang di sempitkan rezekinya, maka hendaklah ia memberi nafkah dari 
apa yang diberikan Allah kepadanya (sekadar yang mampu); Allah tidak 
memberati seseorang melainkan (sekadar kemampuan) yang diberikan Allah 
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kepadanya. (Orang-orang yang dalam kesempitan hendaklah ingat bahawa) 
Allah akan memberikan kesenangan sesudah berlakunya kesusahan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Betapa banyak negeri-negeri yang tatkala mereka mengingkari perintah 
Rabbnya -Subhānahu- dan perintah para Rasul-Nya -'alaihimussalām, Kami 
perhitungkan mereka dengan perhitungan yang ketat karena perbuatan buruk 
mereka, dan Kami siksa mereka dengan siksaan yang pedih di dunia dan di 
Akhirat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan bukan sedikit negeri-negeri yang penduduknya menderhaka terhadap 
perintah Tuhan mereka dan Rasul-rasulNya, maka Kami hitung amal mereka 
satu persatu dengan hitungan yang keras rapi, serta Kami seksakan mereka 
dengan azab yang tidak pernah dikenal dahsyatnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Lalu mereka merasakan akibat dari perbuatan buruk mereka, dan akhir dari 
perbuatan mereka adalah kerugian di dunia dan kerugian di Akhirat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Lalu mereka merasai kesan yang buruk dari perbuatan derhakanya, dan 
menjadilah akibat perbuatan mereka satu kerugian yang besar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Allah telah menyiapkan siksa yang berat bagi mereka. Maka bertakwalah 
kepada Allah -wahai orang-orang yang berakal, yang beriman kepada Allah dan 
beriman kepada Rasul-Nya- dengan mengerjakan segala perintah-Nya dan 
menjauhi segala larangan-Nya, agar kalian tidak tertimpa apa yang menimpa 
mereka. Allah telah menurunkan peringatan yang mengingatkan kalian akan 
akibat buruk bermaksiat terhadap-Nya dan akibat baik mentaati-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Allah menyediakan bagi mereka azab seksa yang seberat-beratnya. Maka 
bertagwalah kepada Allah kepada wahai orang yang berakal sempurna dari 
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kalangan orang yang beriman. Sesungguhnya Allah telah menurunkan kepada 
kamu peringatan - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Peringatan ini berupa seorang Rasul dari-Nya yang membacakan kepada kalian 
ayat-ayat Allah yang terang, tidak ada kerancuan padanya, bertujuan 
mengeluarkan orang-orang yang beriman kepada Allah dan mempercayai Rasul- 
Nya serta mengerjakan amal saleh, dari gelapnya kesesatan menuju cahaya 
hidayah. Barangsiapa beriman kepada Allah dan mengerjakan amal saleh, 
niscaya Allah memasukkannya ke dalam Surga-surga yang mengalir sungai- 
sungai di bawah istana-istananya dan pepohonannya, mereka tinggal di 
dalamnya selama-lamanya. Allah memberinya rezeki yang baik dengan 
memasukkannya ke dalam Surga yang kenikmatannya tidak pernah pupus. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Dengan mengutuskan) seorang Rasul (Nabi Muhammad s.a.w) yang 
membacakan kepada kamu ayat-ayat Allah yang menerangkan kebenaran, 
supaya Allah mengeluarkan orang-orang (yang sedia diketahuiNya akan) 
beriman dan beramal soleh - dari gelap-gelita (kesesatan) kepada cahaya 
(hidayah petunjuk). Dan (ingatlah), sesiapa yang beriman kepada Allah dan 
beramal soleh, akan dimasukkan oleh Allah ke dalam Syurga yang mengalir di 
bawahnya beberapa sungai: kekalah mereka di dalamnya selama-lamanya. 
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Sesungguhnya Allah (dengan yang demikian) telah mengurniakan kepadanya 
sebaik-baik pemberian. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Allah-lah yang menciptakan tujuh langit dan Dia menciptakan tujuh bumi 
sebagaimana Dia menciptakan tujuh langit. Perintah-Nya, baik yang berupa 
hukum alam maupun hukum syar'i bertebaran di antara keduanya, dengan 
tujuan agar kalian tahu bahwa Allah itu Mahakuasa atas segala sesuatu, tidak 
ada sesuatu pun yang melemahkan-Nya, dan bahwasanya ilmu Allah - 
Subhanahu- meliputi segala sesuatu, maka tidak ada sesuatu pun di langit dan 
di bumi yang luput dari-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Allah yang menciptakan tujuh petala langit dan (la menciptakan) bumi seperti 
itu: perintah Allah berlaku terus menerus di antara alam langit dan bumi. 
(Berlakunya yang demikian) supaya kamu mengetahui bahawa sesungguhnya 
Allah Maha Kuasa atas tiap-tiap sesuatu, dan bahawa sesungguhnya Allah tetap 
meliputi ilmuNya akan tiap-tiap sesuatu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3805 


66:1 
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Wahai Rasul! Kenapa engkau mengharamkan apa yang dibolehkan oleh Allah 
untukmu seperti bersenang-senang dengan budak wanitamu, yaitu Mariyah? 
Dengan itu kamu ingin mencari kerelaan istri-istrimu karena mereka cemburu 
padanya. Sedang Allah Maha Pengampun dan Maha Penyayang padamu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai Nabi! Mengapa engkau haramkan (dengan bersumpah menyekat dirimu 
daripada menikmati) apa yang dihalalkan oleh Allah bagimu, (kerana) engkau 
hendak mencari keredaan isteri-isterimu? (Dalam pada itu, Allah ampunkan 
kesilapanmu itu) dan Allah sememangnya Maha Pengampun, lagi Maha 
Mengasihani. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


66:2 
Y asali Alli gag AKAN ga dg" aiia Alas SI Ah Gaya É 


Allah telah mensyariatkan untuk kalian cara untuk membebaskan diri dari 
sumpah-sumpah kalian jika kalian melanggarnya atau ada yang lebih baik 
daripadanya dengan membayar kafarat. Sungguh Allah adalah Penolong kalian, 
dan Dia Maha Mengetahui tentang kondisi kalian dan apa yang baik bagi kalian. 
Dia Maha Bijaksana dalam syariat dan takdir-Nya. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya Allah telah menetapkan bagi kamu (wahai Nabi dan umatmu, 
untuk) melepaskan diri dari sumpah kamu (dengan membayar denda - 
kaffarah); dan Allah ialah Pelindung yang mentadbirkan keadaan kamu, dan Ia 
Maha Mengetahui, lagi Maha Bijaksana. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


66:3 


Pa Gp gabig Alang de ANE AN bogil “Ay Gi Ula Uas “Ang ya GI Gal Gaal 319 
KAH Anta A JIKA GAS a CNG Say LL Lala 


Ingatlah ketika Nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam- menyampaikan berita secara 
khusus kepada Hafsah, istrinya, diantaranya bahwa ia tidak akan mendekati 
istrinya, Mariyah. Maka ketika Hafsah mengabarkannya kepada Aisyah dan 
Allah memberi tahu Nabi-Nya tentang penyebaran rahasia tersebut maka Nabi 
mencela Hafsah, lalu beliau menyebutkan sebagian yang dibicarakan Hafsah 
dan mendiamkan sebagiannya. Lalu Hafsah bertanya, “Siapa yang 
memberitahumu?” Maka Nabi menjawab, “Allah yang Mahatinggi dan 
Mahatahu atas segala yang tersembunyi.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (ingatlah), ketika Nabi memberitahu suatu perkara secara rahsia kepada 
salah seorang dari isteri-isterinya. Kemudian apabila isterinya itu menceritakan 
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rahsia yang tersebut (kepada seorang madunya), dan Allah menyatakan 
pembukaan rahsia itu kepada Nabi, (maka Nabi pun menegur isterinya itu) lalu 
menerangkan kepadanya sebahagian (dari rahsia yang telah dibukanya) dan 
tidak menerangkan yang sebahagian lagi (supaya isterinya itu tidak banyak 
malunya). Setelah Nabi menyatakan hal itu kepada isterinya, isterinya bertanya: 
"Siapakah yang memberi tahu hal ini kepada tuan? " Nabi menjawab: "Aku 
diberitahu oleh Allah Yang Maha Mengetahui, lagi Amat Mendalam 
PengetahuanNya (tentang segala perkara yang nyata dan yang tersembunyi) ". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


66:4 


“sia padi alang Jaga tlga A a a dala a Oa US gia da NA OI Al basi ol 
£ Jaga BI ag AKG 


Kalian berdua harus bertobat, sebab hati kalian telah cenderung mencintai 
sesuatu yang dibenci Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam-, yaitu menjauhi 
dan mengharamkan budak wanitanya atas dirinya. Jika kalian berdua masih 
bersikeras untuk kembali kepada perbuatan tersebut maka sesunguhnya Allah 
adalah pelindung dan penolongnya, demikian pula dengan Jibril dan orang- 
orang mukmin yang pilihan. Dan setelah Allah menolongnya, sesungguhnya 
para Malaikat adalah penolongnya atas orang-orang yang menyakitinya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Jika kamu berdua bertaubat kepada Allah (wahai isteri-isteri Nabi, maka itulah 
yang sewajibnya), kerana sesungguhnya hati kamu berdua telah cenderung 
(kepada perkara yang menyusahkan Nabi): dan jika kamu berdua saling 
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membantu untuk (melakukan sesuatu yang) menyusahkannya, (maka yang 
demikian itu tidak akan berjaya) kerana sesungguhnya Allah adalah 
Pembelanya: dan selain dari itu Jibril serta orang-orang yang soleh dari kalangan 
orang-orang yang beriman dan malaikat-malaikat - juga menjadi penolongnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


66:5 
wik KI A- at 2 el ia tah aR LB ga 3 pew 2°% zl a T asagi 23. M 
GAH aiiu CS dai CAN Cia ya Celah La A G95) Alan Gi Sah oy Aa (rae 
# Bi an - # + 2 A 2 - # ng # Fi - rA Ld - £ - 
og 

$ 


Jika Nabi menceraikan kalian boleh jadi Rabbnya akan memberikan ganti 
dengan istri-istri yang lebih baik dari kalian, wanita-wanita yang patuh kepada 
perintah-Nya, yang beriman kepada-Nya dan kepada Rasul-Nya, yang taat 
kepada Allah, yang bertobat atas dosa-dosa mereka, yang beribadah kepada 
Rabb mereka, yang berpuasa, yang janda maupun yang perawan. Akan tetapi 
beliau tidak menceraikan mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Boleh jadi, jika Nabi menceraikan kamu, Tuhannya akan menggantikan baginya 
isteri-isteri yang lebih baik daripada kamu, - yang menurut perintah, yang ikhlas 
imannya, yang taat, yang bertaubat, yang tetap beribadat, yang berpuasa, - 
(meliputi) yang janda dan yang anak dara. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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66:6 


AN yai Bye Atika giie bgal A Bag IG Maal AA i lgie cyii gi 
T gadai La Galang Aja La abi 


Wahai orang-orang yang beriman kepada Allah dan menjalankan apa yang 
disyariatkan kepada mereka, buatlah perisai untuk diri dan keluarga kalian dari 
api besar (Neraka) yang dinyalakan dengan manusia dan bebatuan. Di atas 
Neraka ada Malaikat yang kasar terhadap orang-orang yang memasukinya dan 
keras, mereka tidak mendurhakai perintah Allah jika diperintahkan dan 
melaksanakan apa yang diperintahkan-Nya tanpa malas dan enggan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah diri kamu dan keluarga kamu dari 
neraka yang bahan-bahan bakarannya: manusia dan batu (berhala): neraka itu 
dijaga dan dikawal oleh malaikat-malaikat yang keras kasar (layanannya): 
mereka tidak menderhaka kepada Allah dalam segala yang diperintahkanNya 
kepada mereka, dan mereka pula tetap melakukan segala yang diperintahkan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


66:7 


y giai AAS La G3 Uas adal Dag Y Tana Gal Lea 


Dan dikatakan kepada orang-orang kafir pada hari Kiamat, “Wahai orang-orang 
yang kafir kepada Allah, janganlah kalian mengemukakan alasan pada hari ini 
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terhadap kekufuran dan kemaksiatan yang telah kalian lakukan, karena sekali- 
kali alasan kalian tidak akan diterima. Sesungguhnya pada hari ini kalian 
hanyalah diberi balasan karena kekufuran kalian kepada Allah dan pendustaan 
kalian terhadap Rasul-Rasul-Nya yang pernah kalian lakukan di dunia. 


— Indonesian Mokhtasar 


Malaikat itu akan berkata kepada orang-orang yang dimasukkan ke dalam 
neraka): "Hai orang-orang yang kufur ingkar! Janganlah kamu menyatakan uzur 
(dengan meminta ampun) pada hari ini, (kerana masanya telah terlambat). 
Kamu hanyalah dibalas dengan balasan apa yang kamu telah kerjakan". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


66:8 


Ca A5 Ba ALA bia pi AS ol ABI) gab Coal agi di i iai gi adala éi Gan 
Úy Osis ag gas Oa dag phi Aaa j giae A Gi AN SAY ag NT aa 
Ni pigi G a a Úa úi pai 


Wahai orang-orang yang beriman kepada Allah dan menjalankan apa yang 
disyariatkan untuk mereka, bertobatlah kalian kepada Allah dari dosa-dosa 
kalian dengan tobat yang jujur, semoga Rabb kalian menghapuskan kesalahan- 
kesalahan kalian dan memasukkan kalian ke dalam Surga-surga yang di bawah 
istana-istananya dan pepohonannya mengalir sungai-sungai pada hari Kiamat, 
yaitu hari di mana Allah tidak menghinakan Nabi dan orang-orang yang beriman 
bersamanya dengan memasukkan mereka ke dalam Neraka. Cahaya mereka 
memandu di hadapan mereka dan di sebelah kanan mereka di atas Sirat (titian 
di atas Neraka). Mereka berkata, “Wahai Rabb kami, sempurnakan bagi kami 
cahaya kami hingga kami masuk Surga, sehingga kami tidak seperti orang-orang 
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munafik yang mana cahaya mereka padam di atas Sirat. Dan ampunilah bagi 
kami dosa-dosa kami, sesungguhnya Engkau Mahakuasa atas segala sesuatu, 
tidak lemah dalam menyempurnakan cahaya kami dan menghapus dosa-dosa 
kami.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai orang-orang yang beriman! Bertaubatlah kamu kepada Allah dengan " 
Taubat Nasuha", mudah-mudahan Tuhan kamu akan menghapuskan kesalahan- 
kesalahan kamu dan memasukkan kamu ke dalam Syurga yang mengalir di 
bawahnya beberapa sungai, pada hari Allah tidak akan menghinakan Nabi dan 
orang-orang yang beriman bersama-sama dengannya: cahaya (iman dan amal 
soleh) mereka, bergerak cepat di hadapan mereka dan di sebelah kanan mereka 
(semasa mereka berjalan): mereka berkata (ketika orang-orang munafik 
meraba-raba dalam gelap-gelita): "Wahai Tuhan kami! Sempurnakanlah bagi 
kami cahaya kami, dan limpahkanlah keampunan kepada kami: sesungguhnya 
Engkau Maha Kuasa atas tiap-tiap sesuatu". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


66:9 
a paali Gak APA Mas Agate bliig Gabiltalig JAS aga Sail Ugal 


Wahai Rasul! Perangilah orang-orang kafir dengan pedang, dan perangilah 
orang-orang munafik dengan lisan dan menegakkan hukum, dan bersikaplah 
keras terhadap mereka sehingga mereka takut kepadamu. Tempat kembali yang 
akan mereka datangi pada hari Kiamat adalah Jahanam. Seburuk-buruk tempat 
kembali adalah tempat kembali mereka, yang kepadanya mereka akan kembali. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Wahai Nabi! Berjihadlah (menentang) orang-orang kafir dan orang-orang 
munafik, serta bertindak keras terhadap mereka. Dan (sebenarnya) tempat 
mereka ialah neraka Jahannam, dan itulah seburuk-buruk tempat kembali. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


66:10 


ada Las KAI deal üye da ge Cah KAK bai cigis ea ciga Naas KA Nia AI aa 
ya RERA H PEPEN G Ái Ga agis Lia 


Allah membuat perumpamaan bagi orang-orang yang kafir kepada Allah dan 
Rasul-Nya -bahwa hubungan mereka dengan orang-orang yang beriman tidak 
bermanfaat sedikitpun- dengan dua istri Nabi, yaitu Nuh dan Lut. Kedua wanita 
itu adalah dua istri bagi dua hamba yang saleh, lalu mereka mengkhianati suami 
mereka dengan menghalang-halangi dari jalan Allah dan menolong orang-orang 
kafir dari kaum mereka berdua. Maka kedudukan mereka sebagai istri dari 
hamba yang saleh ini tidak bermanfaat bagi mereka, dan dikatakan kepada 
keduanya, “Masuklah ke dalam Neraka bersama sejumlah orang-orang yang 
masuk ke dalamnya dari kalangan orang-orang kafir dan orang-orang yang 
fasik.” 


- Indonesian Mokhtasar 


3813 


Allah mengemukakan satu misal perbandingan (yang menyatakan tidak ada 
manfaatnya) bagi orang-orang kafir (berhubung rapat dengan orang-orang 
mukmin selagi mereka tidak beriman dengan sebenar-benarnya), iaitu: perihal 
isteri Nabi Nuh dan isteri Nabi Lut; mereka berdua berada di bawah jagaan dua 
orang hamba yang soleh dari hamba-hamba Kami (yang sewajibnya mereka 
berdua taati); dalam pada itu mereka berlaku khianat kepada suami masing- 
masing: maka kedua-dua suami mereka (yang berpangkat Nabi itu) tidak dapat 
memberikan sebarang pertolongan kepada mereka dari (azab) Allah, dan 
(sebaliknya) dikatakan kepada mereka berdua (pada hari pembalasan): 
"Masuklah kamu berdua ke dalam neraka bersama-sama orang-orang yang 
masuk (ke situ)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


66:11 
IEA da i Up daie Gl ol gg SAB AI GIE SISA jais Gili Da AI ag 
VA Sakan aii Ca Maa AAS 


Dan Allah membuat perumpamaan bagi orang-orang yang beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya -bahwa hubungan mereka dengan orang-orang kafir tidak 
membawa mudarat bagi mereka dan tidak berpengaruh pada mereka selama 
mereka tetap istikamah dalam kebenaran- dengan kondisi istri Fir'aun ketika ia 
berkata, “Wahai Rabb, bangunlah bagiku satu rumah di sisi-Mu di Surga dan 
selamatkan aku dari kekejaman Fir'aun, kekuasaannya dan dari perbuatan 
jahatnya, dan selamatkanlah aku dari kaum yang menganiaya diri mereka 
sendiri dengan mengikuti Fir'aun dalam kejahatan dan kezalimannya.” 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan Allah mengemukakan satu misal perbandingan (yang menyatakan tidak ada 
mudaratnya) kepada orang-orang mukmin (berhubung rapat dengan orang- 
orang kafir kalau tidak terjejas keadaan imannya), iaitu: perihal isteri Firaun, 
ketika ia berkata: "Wahai Tuhanku! Binalah untukku sebuah rumah di sisiMu 
dalam Syurga, dan selamatkanlah daku dari Firaun dan perbuatannya (yang 
kufur dan buas), serta selamatkanlah daku dari kaum yang zalim"; 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


66:12 

- Pe Han ANA matan A Ri TA NT $ ES E II A ora Io AA NP RAL NN, 
a TSI “ANIS aj Cia, iiag ag) cra dai LAM AA iiai AN oe éi aag 
\y carii 


Dan Allah membuat perumpamaan bagi orang-orang yang beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya dengan kondisi Maryam binti Imran yang telah menjaga 
kemaluannya dari zina, lalu Allah memerintahkan kepada Jibril untuk 
meniupkan ke dalam rahimnya lalu ia hamil dengan takdir Allah dan melahirkan 
Isa bin Maryam tanpa seorang ayah. Dia membenarkan syariat-syariat Allah dan 
kitab-kitab-Nya yang diturunkan kepada para rasul-Nya, dan dia termasuk 
hamba yang taat kepada Allah dengan menjalankan segala perintah-Nya dan 
menahan diri dari yang dilarang oleh-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan juga (satu misal perbandingan lagi, iaitu): Maryam binti Imran (ibu Nabi Isa 
seorang perempuan) yang telah memelihara kehormatan dan kesuciannya (dari 
disentuh oleh lelaki; tetapi oleh sebab Kami telah takdirkan dia mendapat anak) 
maka Kami perintahkan Jibril meniup masuk ke dalam kandungan tubuhnya dari 
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roh (ciptaan) Kami, dan (sekalipun Maryam itu hidup di antara kaum kafir) ia 
mengakui kebenaran Kalimah-kalimah Tuhannya serta Kitab-kitabNya: dan ia 
menjadi dari orang-orang yang tetap taat. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


67:1 


V e hirt 6 oE ghg Ali osy sil AG 


Kebaikan Allah sangat Agung dan banyak, yang hanya di tangan-Nya saja 
terdapat kerajaan. Dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu, tidak ada sesuatu 
pun yang melemahkan-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maha Berkat (serta Maha Tinggilah kelebihan) Tuhan yang menguasai 
pemerintahan (dunia dan akhirat); dan memanglah la Maha Kuasa atas tiap-tiap 
sesuatu; 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


67:2 
y jAi aai gag ola gaa ASI aiaia b palig agai GIS ii 
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Dia yang menciptakan kematian dan kehidupan untuk menguji kalian -wahai 
manusia- siapa di antara kalian yang paling baik amalnya. Dia Maha Perkasa, 
tidak ada sesuatu pun yang bisa mengalahkan-Nya, Maha Pengampun atas 
dosa-dosa hamba-Nya yang bertobat kepada-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dia lah yang telah mentakdirkan adanya mati dan hidup (kamu) - untuk menguji 
dan menzahirkan keadaan kamu: siapakah di antara kamu yang lebih baik 
amalnya: dan Ia Maha Kuasa (membalas amal kamu), lagi Maha Pengampun, 
(bagi orang-orang yang bertaubat): 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


67:3 
L3 DECE MN ed Ika, IA IK MI A an gadaa Ali 2o Ai a 
T Ialah oa GÉ JR yai er ya CAR i GA ME San ar HS Sa 


Dia yang menciptakan tujuh langit. Setiap langit berada di atas langit yang 
sebelumnya tanpa bersinggungan antara satu langit dengan langit yang lain. 
Kamu tidak akan melihat -wahai manusia- pada ciptaan Allah ketimpangan atau 
ketidak teraturan. Maka perhatikan lagi, adakah kamu lihat suatu retakan atau 
tidak rata? Sekali-kali kamu tidak akan melihat itu, akan tetapi kamu hanya 
akan melihat ciptaan yang teratur dan detail. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dia lah yang telah mengaturkan kejadian tujuh petala langit yang berlapis-lapis; 
engkau tidak dapat melihat pada ciptaan Allah Yang Maha Pemurah itu 
sebarang keadaan yang tidak seimbang dan tidak munasabah; (jika engkau 
ragu-ragu) maka ulangilah pandangan - (mu) - dapatkah engkau melihat 
sebarang kecacatan? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


67:4 
P jg Uli ja CA GE a aj A 


Kemudian pandanglah berulang kali niscaya pandanganmu kembali kepadamu 
dengan menunduk tanpa mampu melihat aib atau cacat dalam penciptaan 
langit dan pandanganmu lemah tidak mampu memandang. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kemudian ulangilah pandangan (mu) berkali-kali, nescaya pandanganmu itu 
akan berbalik kepadamu dengan hampa (daripada melihat sebarang kecacatan), 
sedang ia pula berkeadaan lemah lesu (kerana habis tenaga dengan sia-sia). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


67:5 
o salad GAS ai GA akan Ca ga WA a GAN pau U53 Sai 
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Dan Kami telah menghiasi langit yang terdekat dengan bumi dengan bintang- 
bintang yang bersinar dan Kami jadikan bintang-bintang itu sebagai bara api 
untuk melempar setan-setan yang sedang mencuri-curi dengar sehingga api itu 
membakar mereka, dan Kami telah menyiapkan bagi mereka di Akhirat siksa 
Neraka yang menyala-nyala. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan demi sesungguhnya! Kami telah menghiasi langit yang dekat (pada 
penglihatan penduduk bumi) dengan bintang-bintang, dan Kami jadikan 
bintang-bintang itu punca rejaman terhadap Syaitan-syaitan: dan Kami sediakan 
bagi mereka azab neraka yang menjulang-julang. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


67:6 
Ta Sg GNI Agan Ia Cai 


Dan bagi orang-orang yang kafir kepada Rabbnya pada hari Kiamat siksa 
Jahanam. Dan seburuk-buruk tempat kembali adalah tempat kembali mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan bagi orang-orang yang kufur ingkar terhadap Tuhan mereka, disediakan 
azab neraka Jahannam, dan itulah seburuk-buruk tempat kembali. 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


67:7 
V 2353 ig Wage Upi j gta Lead gl TS 


Jika mereka dilemparkan ke dalam Neraka mereka mendengar suara yang 
mengerikan, dan Neraka itu mendidih seperti mendidihnya tungku. 


— Indonesian Mokhtasar 


Apabila mereka dicampakkan ke dalamnya, mereka mendengar suara jeritannya 
meraung-raung, sedang ia menggelegak. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


67:8 
A pi ai ali GESA laa g Si a AAI Ga Jai AA 


Sebagian dari Neraka itu hampir lepas dari sebagian yang lain dan terpisah 
karena kemarahan yang sangat kepada orang yang masuk ke dalamnya, setiap 
kali dilemparkan ke dalamnya sekumpulan penghuninya yang kafir, maka 
Malaikat yang ditugaskan untuk menjaganya bertanya kepada mereka dengan 
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pertanyaan yang mengecam, “Tidakkah datang kepada kalian di dunia seorang 
Rasul yang menakuti kalian dengan siksa Allah?” 


— Indonesian Mokhtasar 


Hampir-hampir ia pecah berkecai-kecai kerana kuat marahnya. Tiap-tiap kali 
dicampakkan ke dalamnya sekumpulan besar (dari orang kafir), bertanyalah 
penjaga-penjaga neraka itu kepada mereka: "Tidakkah kamu pernah didatangi 
seorang Rasul pemberi ingatan dan amaran (di dunia dahulu)?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


67:9 


Pe AN) AAS OI eii oa KAT Oa lip A Jali Gea É (ala GG 


Orang-orang kafir menjawab, “Memang, telah datang kepada kami seorang 
rasul yang menakuti kami dengan siksa Allah lalu kami mendustakannya dan 
kami katakan kepadanya, "Allah tidak menurunkan wahyu, dan kalian -wahai 
para Rasul- tidak lain hanyalah berada dalam kesesatan yang besar dari 
kebenaran". 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka menjawab: "Ada! Sebenarnya telah datang kepada kami seorang Rasul 
pemberi ingatan dan amaran, lalu kami dustakan serta kami katakan 
(kepadanya): Allah tidak menurunkan sesuatupun, kamu (wahai orang yang 
mendakwa menjadi Rasul) hanyalah berada dalam kesesatan yang besar! " 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


67:10 
Ve sari a i US La a 3) kaui US jl iig 


Orang-orang kafir berkata, “Kalau seandainya kami dulu mendengar dengan 
pendengaran yang bermanfaat dan berfikir dengan akal orang yang 
membedakan kebenaran dari kebatilan, tentulah kami tidak menjadi bagian 
dari penghuni Neraka, akan tetapi kami akan beriman kepada para Rasul dan 
membenarkan apa yang mereka bawa sehingga kami menjadi penghuni Surga.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan mereka berkata: "Kalaulah kami dahulu mendengar dan memahami 
(sebagai orang yang mencari kebenaran), tentulah kami tidak termasuk dalam 
kalangan ahli neraka". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


67:11 


a zo 8 oas 8, KA g 1 go 21 
YA pe Celah Mia gaida gA la 
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Mereka mengakui dengan sendirinya akan kekafiran dan pendustaan, maka 
mereka pantas untuk mendapatkan Neraka, lalu kebinasaanlah bagi penghuni 
Neraka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Akhirnya mereka mengakui dosa-dosa mereka (sebagai orang-orang yang kufur 
ingkar), maka tetaplah jauhnya rahmat Allah dari ahli neraka. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


67:12 


1Y JS Jala Dota gl a adah USA GAN 
ê ê ê 


Sesungguhnya orang-orang yang takut kepada Allah saat menyendiri, bagi 
mereka ampunan atas dosa-dosa mereka dan bagi mereka pahala yang besar, 
yaitu Surga. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya orang-orang yang takut (melanggar hukum) Tuhannya semasa 
mereka tidak dilihat orang dan semasa mereka tidak melihat azab Tuhan, 
mereka beroleh keampunan dan pahala yang besar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3823 


67:13 


Y) gual ali ade PASI | Lai g ASI ga | galg 


Dan rahasiakanlah -wahai manusia- ucapan kalian atau keraskanlah, maka Allah 
tetap mengetahuinya, sesungguhnya Dia Maha Mengetahui apa yang ada di 
dalam hati para hamba-hamba-Nya, tidak ada sesuatu pun dari hal itu yang 
luput dari-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan tuturkanlah perkataan kamu dengan perlahan atau dengan nyaring, (sama 
sahaja keadaannya kepada Allah), kerana sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui akan segala (isi hati) yang terkandung di dalam dada. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


67:14 
ye ii dibit Ag GIS Ga alan Yi 


Apakah Allah yang menciptakan semua makhluk tidak mengetahui rahasia atau 
yang lebih tersembunyi dari rahasia? Dan Dia Mahalembut terhadap hamba- 
hamba-Nya dan Maha Mengetahui segala urusan mereka, tidak ada sesuatu pun 
dari hal itu yang luput dari-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


3824 


Tidakkah Allah yang menciptakan sekalian makhluk itu mengetahui (segala- 
galanya)? Sedang Ia Maha Halus urusan PentadbiranNya, lagi Maha Mendalam 
PengetahuanNya! 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


67:15 
yo Sesekali Aa). AB oa laig as gta Sa ASI AA SA 


Dia lah yang menciptakan bumi itu mudah dan empuk bagi kalian untuk 
ditinggali, maka berjalanlah di sisi-sisi dan ujung-ujungnya, dan makanlah dari 
rezeki yang disiapkan-Nya untuk kalian di dunia, dan hanya kepada-Nya sajalah 
kalian dibangkitkan untuk perhitungan dan pembalasan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dia lah yang menjadikan bumi bagi kamu: mudah digunakan, maka berjalanlah 
di merata-rata ceruk rantaunya, serta makanlah dari rezeki yang dikurniakan 
Allah: dan (ingatlah), kepada Allah jualah (tempat kembali kamu sesudah) 
dibangkitkan hidup semula: (maka hargailah nikmatNya dan takutilah 
kemurkaanNya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3825 


67:16 


VA Sei A KÉ GAN aky inig cj lalai A ya iie 


Apakah kalian merasa aman terhadap Allah yang berada di langit bahwa Dia 
akan membelah bumi dari bawah kalian sebagaimana Dia membelahnya dari 
bawah Oarun, setelah tadinya (bumi itu) mudah dan terhampar untuk 
ditinggali, lalu tiba-tiba bumi bergoncang setelah stabil? 


— Indonesian Mokhtasar 


Patutkah kamu merasa aman (tidak takut) kepada Tuhan yang pusat 
pemerintahanNya di langit itu: menunggang-balikkan bumi menimbus kamu, 
lalu bergegarlah bumi itu dengan serta-merta (melenyapkan kamu di 
bawahnya)? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


67:17 


IV oa GK abii Uut pl Jui c ea a pia pl 


Apakah kalian merasa aman terhadap Allah yang berada di langit bahwa Dia 
akan mengirimkan kepada kalian bebatuan dari langit sebagaimana Dia 
mengirimkannya kepada kaum Lut? Maka kalian akan tahu peringatan-Ku ketika 
kalian melihat secara langsung siksaan-Ku, akan tetapi perintangan tersebut 
tidak berguna lagi bagi kalian setelah melihat siksa-Ku. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Atau patutkah kamu merasa aman (tidak takut) kepada Allah yang pusat 
pemerintahanNya di langit itu: menghantarkan kepada kamu angin ribut yang 
menghujani kamu dengan batu: maka dengan itu, kamu akan mengetahui kelak 
bagaimana buruknya kesan amaranKu? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


67:18 


VA SI GIE HB Rel ya Gali GAS Al 


Dan sungguh umat-umat yang mendahului orang-orang musyrik itu telah 
mendustakan, lalu turunlah atas mereka siksa Allah karena kebandelan mereka 
dalam kekufuran dan pendustaan, maka bagaimana murka-Ku kepada mereka? 
Sungguh murka-Ku amat keras. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan demi sesungguhnya! orang-orang (kafir) yang terdahulu daripada mereka 
telah mendustakan (rasul-rasulnya lalu mereka dibinasakan); dengan yang 
demikian, (perhatikanlah) bagaimana buruknya kesan kemurkaanKu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3827 


67:19 


1a Sa pia Oka AAN GAN Y) Gada La Odi Gk AAA 


Tidakkah orang-orang yang mendustakan itu melihat burung yang ada di atas 
mereka ketika terbang? Kadang-kadang dia mengembangkan sayapnya di 
udara, dan terkadang menguncupkannya. Tidak ada yang memegangnya agar 
tidak jatuh ke bumi kecuali Allah. Sesungguhnya Dia Maha Melihat, tidak ada 
sesuatu pun yang luput dari-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Patutkah mereka menutup mata dan tidak memerhatikan (kekuasaan Allah 
pada) burung-burung yang terbang di atas mereka, (siapakah yang menjaganya 
ketika) burung-burung itu mengembang dan menutupkan sayapnya? Tidak ada 
yang menahannya (daripada jatuh) melainkan (kekuasaan) Allah Yang Maha 
Pemurah. Sesungguhnya Ia Maha Melihat serta mengetahui akan tiap-tiap 
sesuatu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


67:20 


VISA OMA OA ah Oa Spa AI LA ga GA AA cái 


Tidak ada tentara bagi kalian -wahai orang-orang kafir- yang mampu melindungi 
kalian dari siksa Allah apabila Dia berkehendak untuk menyiksa kalian. Orang- 


3828 


orang kafir itu hanyalah orang-orang yang tertipu, ditipu oleh setan lalu mereka 
terpedaya olehnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Bahkan siapa dia yang menjadi tentera bagi kamu, yang akan menolong kamu 
selain dari Allah Yang Maha Pemurah? (Sebenarnya) orang-orang yang kafir 
tidak lain hanyalah berada dalam keadaan terpedaya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


67:21 


vy gatia Amran Ah si Ta Gal 


Dan tidak ada seorangpun yang mampu memberi rezeki kepada kalian jika Allah 
menahan rezeki-Nya untuk sampai kepada kalian. Tapi nyatanya orang-orang 
kafir itu terus menerus dalam kedegilan dan kesombongan serta menolak 
kebenaran. 


— Indonesian Mokhtasar 


Atau siapa dia yang dapat memberi rezeki kepada kamu jika Allah menahan 
rezekiNya? (Tidak ada sesiapapun), bahkan mereka (yang musyrik itu) kekal 
terus dalam keadaan sombong angkuh serta melarikan diri (dari kebenaran). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3829 


67:22 
PN SN a Iia a o- ro- i TU E E 2 ieot Aung 
YY aiia hpa lA Gyu pia ál (GAN) “AAN (AS GL iag ati 


Maka apakah orang yang berjalan dengan wajah terjungkal -yaitu orang 
musyrik- lebih mendapatkan petunjuk daripada orang mukmin yang berjalan 
tegak di atas jalan yang lurus? 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka adakah orang yang berjalan (melalui jalan yang tidak betul, yang 
menyebabkan dia selalu jatuh) tersungkur di atas mukanya: boleh mendapat 
hidayah - atau orang yang berjalan tegak betul, melalui jalan yang lurus rata? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


67:23 
Yr SA ú Sea Parag plang gaa aki Jaag ala Al A JA 


Katakanlah -wahai Rasul- kepada orang-orang musyrik yang mendustakan, 
“Allah-lah yang menciptakan kalian dan menciptakan untuk kalian pendengaran 
yang kalian pakai untuk mendengarkan, penglihatan yang kalian pakai untuk 
melihat dan hati yang kalian pakai untuk memikirkan. Sangat sedikit kalian 
mensyukuri nikmat yang telah diberikan-Nya pada kalian. 


— Indonesian Mokhtasar 


3830 


Katakanlah (wahai Muhammad): "Allah yang menciptakan kamu (dari tiada 
kepada ada), dan mengadakan bagi kamu pendengaran dan penglihatan serta 
hati (untuk kamu bersyukur, tetapi) amatlah sedikit kamu bersyukur". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


67:24 


Yi ala All ANT ASIA Gili g Ja 


Katakanlah -wahai Rasul- kepada orang-orang musyrik yang mendustakan, 
“Allah-lah yang menyebarkan kalian di muka bumi, bukan berhala-berhala 
kalian yang tidak mampu menciptakan apa pun. Dan hanya kepada-Nya saja 
kalian dikumpulkan pada hari Kiamat untuk perhitungan dan pembalasan, 
bukan kepada berhala-berhala kalian. Maka takutlah kepada-Nya dan 
sembahlah Dia semata. 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah lagi: "Dia lah yang mengembangkan kamu di bumi, dan 
kepadaNyalah kamu akan dihimpunkan". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3831 


67:25 
Yo gia MA o SEGI ISA (ia Sya 


Orang-orang yang mendustakan kebangkitan berkata untuk menunjukkan 
kemustahilan terjadinya kebangkitan, “Kapan ancaman yang kamu -wahai 
Muhammad- dan para shahabatmu ancamkan kepada kami jika kalian adalah 
orang-orang yang benar dalam pengakuan kalian bahwa itu akan datang?” 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan mereka (yang ingkar) berkata: "Bilakah datangnya (hari kiamat) yang 
dijanjikan itu, jika betul kamu orang-orang yang benar?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


67:26 


Yi Gasa jali Új Laila al as aldi Usil Ya 
ELR R $ - E 


Katakanlah -wahai Rasul-, "Sesungguhnya pengetahuan tentang Kiamat itu 
hanya ada pada Allah, tidak ada yang mengetahui kapan terjadinya selain Allah, 
dan sesungguhnya aku hanyalah memberi peringatan kepada kalian, jelas dan 
nyata peringatanku." 


— Indonesian Mokhtasar 


3832 


Katakanlah (wahai Muhammad): "Sesungguhnya ilmu pengetahuan (tentang 
masa kedatangannya) hanya ada pada sisi Allah, dan sesungguhnya aku 
hanyalah seorang Rasul pemberi ingatan dan amaran yang terang nyata". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


67:27 


YY GS “Ay Ai GA IIA Sg Naas Sa Aa Sun ARI 2g) Lala 


Ketika janji itu datang dan mereka melihat siksa sangat dekat pada hari Kiamat, 
maka wajah-wajah orang yang kafir kepada Allah berubah dan menjadi hitam, 
dan dikatakan kepada mereka, “Inilah yang pernah kalian tantang di dunia dan 
minta disegerakan.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Kemudian apabila (datang kiamat dan) mereka melihat (azab) yang dijanjikan 
itu secara dekat, muramlah muka orang-orang yang kafir itu, serta dikatakan 

(kepada mereka): "Inilah dia yang dahulu kamu kerap kali minta disegerakan 

kedatangannya!". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


67:28 
VA Al Gali Ga Gadis Iga gad Ca ji gah cag a i 


3833 


Katakanlah -wahai Rasul- kepada orang-orang musyrik yang mendustakan, 
untuk mengingkari mereka, “Kabarkan kepadaku apabila Allah telah 
mewafatkanku dan mewafatkan orang-orang beriman yang bersamaku, maka 
siapa yang menyelamatkan orang-orang kafir dari siksa Allah yang 
menyakitkan?” Sama sekali tidak ada seorang pun yang menyelamatkan mereka 
dari azab. 


— Indonesian Mokhtasar 


Tanyalah (wahai Muhammad, kepada mereka): "Bagaimana fikiran kamu, jika 
Allah binasakan daku dan orang-orang yang bersama-sama denganku 
(sebagaimana yang kamu harap-harapkan), atau la memberi rahmat kepada 
kami (sehingga kami dapat mengalahkan kamu), - maka siapakah yang dapat 
melindungi orang-orang yang kafir dari azab seksa yang tidak terperi sakitnya?". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


67:29 
ya dash Gia Gb Ih da dag Male “AG Ula GAS GA Ji 


Katakanlah -wahai Rasul- kepada orang-orang musyrik, “Dia lah Yang Maha 
Pengasih yang menyeru kalian untuk menyembah-Nya semata, kami beriman 
kepada-Nya dan hanya kepada-Nya-lah kami menyandarkan urusan kami, maka 
kalian akan mengetahui -tanpa ada keraguan- siapa yang berada di dalam 
kesesatan yang nyata dari kebenaran dan siapa yang berada di jalan yang 
lurus.” 


— Indonesian Mokhtasar 


3834 


Tegaskan (wahai Muhammad, kepada mereka): "Allah Dia lah Yang Maha 
Pemurah, yang kami beriman kepadaNya, dan yang kepadaNya kami berserah 
diri; oleh itu kamu akan mengetahui kelak siapakah yang berada dalam 
kesesatan yang nyata". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


67:30 


Pe ami pla AR yah 1938 As al Si aij JA 
: 


Katakanlah -wahai Rasul- kepada orang-orang musyrik, “Kabarkan kepadaku 
jika sumber air yang kalian minum menjadi kering di muka bumi, kalian tidak 
bisa mencapainya, lalu siapakah yang akan mendatangkan kepada kalian air 

yang banyak dan mengalir?” Tidak seorang pun selain Allah. 


- Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah lagi: "Bagaimana fikiran kamu, sekiranya air kamu hilang lenyap (di 
telan bumi), maka siapakah (selain Allah) yang dapat mendatangkan kepada 
kamu air yang sentiasa terpancar mengalir?". 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


3835 


68:1 
ga Lag adil “5 


Nun. Pembahasan tentang huruf-huruf semacam ini sudah ada di awal surah Al- 
Bagarah. Allah bersumpah dengan pena dan bersumpah dengan apa yang ditulis 
oleh manusia dengan pena mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Nuun. Demi Pena dan apa yang mereka tulis, - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


68:2 


Yoga Eli) dan á G 


Kamu -wahai Rasul- bukanlah orang yang gila karena kenabian yang 
dikaruniakan Allah kepadamu, justru kamu bebas dari kegilaan yang dituduhkan 
oleh orang-orang musyrik kepadamu. 


- Indonesian Mokhtasar 


Engkau (wahai Muhammad) - dengan sebab nikmat pemberian Tuhanmu - 
bukanlah seorang gila (sebagaimana yang dituduh oleh kaum musyrik, bahkan 
engkau adalah seorang yang bijaksana). 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


68:3 


r Giaa EA a lg 


Dan sungguh kamu benar-benar akan mendapatkan pahala yang besar tanpa 
putus atas penderitaan yang kamu rasakan karena menyampaikan risalah 
kepada manusia, dan tidak ada jasa yang diberikan orang lain kepadamu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesungguhnya engkau tetap beroleh pahala yang amat besar, yang tidak 
putus-putus, (sebagai balasan bagi menjalankan ajaran Islam): 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


68:4 
eale gi (lal Bila 


Dan sesungguhnya kamu berada di atas akhlak yang agung yang dibawa oleh Al- 
Our an, dan engkau berakhlak dengan nilai-nilai Al-Qur'an secara sempurna. 


— Indonesian Mokhtasar 


3837 


Dan bahawa sesungguhnya engkau mempunyai akhlak yang amat mulia. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


68:5 


o sayi jan 


Maka kamu akan melihat dan para pendusta juga akan melihat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka (tidak lama lagi) engkau akan melihat, dan mereka juga akan melihat, - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


68:6 


Ketika kebenaran terkuak dan terbuka, siapa di antara kalian yang tertimpa 
kegilaan. 


— Indonesian Mokhtasar 


3838 


Siapakah orangnya yang gila di antara kamu semua. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


68:7 
V Basi, lb ghg “Alu c Di cay Albi gh di Ó 


Sesungguhnya Rabbmu -wahai Rasul- mengetahui siapa yang menyimpang dari 
jalan-Nya, dan Dia paling mengetahui siapa yang mendapat petunjuk ke jalan- 
Nya, maka Dia mengetahui bahwa mereka termasuk orang-orang yang tersesat 
dari jalan-Nya dan sesungguhnya kamu termasuk yang mendapat petunjuk ke 
jalan-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya Tuhanmu, Dia lah jua yang lebih mengetahui akan orang yang 
sesat dari jalanNya, dan Dia lah jua yang lebih mengetahui akan orang-orang 
yang mendapat petunjuk. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


68:8 


3839 


Maka janganlah kamu -wahai Rasul- mengikuti orang-orang yang mendustakan 


apa yang kamu bawa. 


— Indonesian Mokhtasar 


Oleh itu (berpegang teguhlah pada ajaran Islam yang sedang engkau amalkan, 


dan) janganlah engkau menurut kemahuan orang-orang yang mendustakan 
(ugama Allah). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


68:9 


1 asini CAS Si gig 


Mereka berkeinginan kamu bersikap lemah lembut kepada mereka dengan 
mengorbankan agama, sehingga mereka juga bersikap lemah lembut 
kepadamu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka suka kalaulah engkau bertolak ansur (menurut kemahuan mereka), 
supaya mereka juga bertolak ansur berlemah-lembut (pada zahirnya 
terhadapmu). 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


68:10 
1e dag Sina IS IA YG 


Dan janganlah kamu ikuti setiap orang yang banyak bersumpah dengan 
kebatilan dan orang yang hina. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan janganlah engkau (berkisar dari pendirianmu yang benar, dan jangan) 
menurut kemahuan orang yang selalu bersumpah, lagi yang hina (pendapatnya 
dan amalannya), - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


68:11 
NN Ba Uh AA 
pai pli j 


Yang banyak menggunjing dan menyebarkan adu domba di antara manusia 
untuk memecah belah mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Yang suka mencaci, lagi yang suka menyebarkan fitnah hasutan (untuk 
memecah belahkan orang ramai), - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


68:12 
NY pal ah pl pý 


Yang banyak menghalangi perbuatan baik, melampaui batas pada harta, 
kehormatan dan jiwa manusia, banyak dosa dan maksiat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Yang sering menghalangi amalan-amalan kebajikan, yang melanggar hukum- 
hukum ugama, lagi yang amat berdosa, - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


68:13 
Ir ajal ag gs 
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Yang kaku dan kasar, dikenal keburukannya di tengah kaumnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Yang jahat kejam, yang selain itu tidak tentu pula bapanya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


68:14 


yE Gal da KOK gl 


Karena dia mempunyai harta dan anak, dia sombong menolak iman kepada 
Allah dan Rasul-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Adakah kerana ia seorang hartawan dan ramai anak-pinaknya (maka ia 
mendustakan ugama Kami)? - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


68:15 
yo GAS Saku JÓ Kiai Ande (AN) 
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Jika dibacakan kepadanya ayat-ayat Kami dia berkata, “Ini adalah yang ditulis 
dari khurafat-khurafat orang-orang terdahulu.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Apabila dibacakan kepadanya ayat-ayat keterangan Kami, ia berkata: " (Ini 
ialah) cerita-cerita dongeng orang-orang dahulu kala". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


68:16 
1T agb Al AE hanius 


Kami akan menaruh tanda yang menjelakkan di atas hidungnya dan melekat 
padanya. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Orang yang bersifat demikian, akan didedahkan kehinaannya) - Kami akan 
adakan tanda di atas hidungnya (yang berupa belalai itu). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3844 


68:17 
YY Eni Lgi pa | gadi Al ASAM ai Ugl US api gia Ó) 


Sesungguhnya Kami memberikan cobaan kepada orang-orang musyrik dengan 
kekeringan dan kelaparan sebagaimana Kami telah memberi cobaan kepada 
para pemilik kebun ketika mereka bersumpah bahwa mereka pasti memetik 
hasil kebunnya pada pagi hari dengan segera sehingga orang miskin tidak 
memakan hasilnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya Kami telah timpakan mereka dengan bala bencana, sebagaimana 
Kami timpakan tuan-tuan punya kebun (dari kaum yang telah lalu), ketika 
orang-orang itu bersumpah (bahawa) mereka akan memetik buah-buah kebun 
itu pada esok pagi: - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


68:18 


YA Gain Y3 


Dan mereka tidak menyebutkan pengecualian dalam sumpah mereka dengan 
ucapan, “Insya Allah.” 


— Indonesian Mokhtasar 


3845 


Serta mereka tidak menyebut pengecualian. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


68:19 


1a GA hhg d ca cilh a cidi 


Maka Allah mengirimkan api ke kebun itu, yang membakarnya, sementara 
pemiliknya sedang tidur, tidak mampu memadamkan api dari kebun itu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka kebun itu didatangi serta diliputi oleh bala bencana dari Tuhanmu (pada 
malam hari), sedang mereka semua tidur. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


68:20 
Ye a yali tapal 


Maka kebun itu berubah menjadi hitam seperti malam yang gelap. 


— Indonesian Mokhtasar 


3846 


Lalu menjadilah ia sebagai kebun yang telah binasa semua buahnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


68:21 


YA Gamelan | julia 


Maka sebagian dari mereka menyeru kepada sebagian yang lain pada pagi hari. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kemudian pada pagi-pagi, mereka panggil memanggil antara satu dengan yang 
lain - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


68:22 


YY Ganga AA o atia (ASI i gl 


Sambil berkata, “Keluarlah segera menuju kebun kalian sebelum kedatangan 
orang-orang fakir jika kalian ingin memetik hasil kebun kalian.” 


3847 


— Indonesian Mokhtasar 


(Setengahnya berkata): "Pergilah pada pagi-pagi ke kebun kamu, kalau betul 
kamu mahu memetik buahnya". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


68:23 


dua 


YY DALAT AEE 


Lalu mereka berjalan menuju kebun mereka dengan cepat, sebagian dari 
mereka berkata kepada sebagian yang lain dengan suara yang rendah. 


- Indonesian Mokhtasar 


Lalu berjalanlah mereka sambil berbisik (katanya): 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


68:24 
YE Geun SE Ajal alas Ol 
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Sebagian berkata kepada sebagian yang lain, “Jangan sampai satu orang miskin 
pun masuk ke dalam kebun kalian pada hari ini.” 


— Indonesian Mokhtasar 


"Pada hari ini, janganlah hendaknya seorang miskin pun masuk ke kebun itu 
mendapatkan kamu". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


68:25 


ve Ona YA ie 1 


Dan mereka berangkat pada pagi hari untuk menghalangi hasil kebun mereka 
dan menahannya dengan tekad kuat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan pergilah mereka pada pagi-pagi itu, dengan kepercayaan, (bahawa) mereka 
berkuasa menghampakan fakir miskin dari hasil kebun itu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3849 


68:26 
Yi gika Ój gia gia GÉ 


Maka tatkala mereka menyaksikannya dalam kondisi sudah terbakar, sebagian 
mereka berkata kepada yang lain, “Sungguh kita telah tersesat dari jalan 
menuju kebun. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sebaik-baik sahaja mereka melihat kebunnya, mereka berkata: "Sebenarnya 
kita sesat jalan, (ini bukanlah kebun kita)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


68:27 


YV OK Gas da 


Bukan begitu, tetapi kita telah dihalangi untuk memetik hasil kebun itu karena 
kita berkeinginan untuk melarang orang-orang miskin untuk ikut 
menikmatinya.” 


— Indonesian Mokhtasar 
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(Setelah mereka perhati dengan teliti, mereka berkata: "Tidak! Kita tidak sesat), 
bahkan kita orang-orang yang dihampakan (dari hasil kebun kita, dengan sebab 
ingatan buruk kita sendiri)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


68:28 
YA Sam Yi ASI Jai Ali ang JÓ 


Orang yang paling utama di antara mereka berkata, “Bukankah aku telah 
katakan kepada kalian ketika kalian bertekad untuk melakukan apa yang kalian 
inginkan yaitu menghalangi orang-orang fakir dari hasil kebun itu, kenapa kalian 
tidak bertasbih kepada Allah dan bertobat kepada-Nya?” 


— Indonesian Mokhtasar 


Berkatalah orang yang bersikap adil di antara mereka: "Bukankah aku telah 
katakan kepada kamu (semasa kamu hendak menghampakan orang-orang fakir 
miskin dari habuannya): amatlah elok kiranya kamu mengingati Allah (serta 
membatalkan rancangan kamu yang jahat itu) ?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


68:29 
YA Gaal US Új Una Gian Il 
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Mereka berkata, “Mahasuci Rabb kami, sesungguhnya kami telah berbuat 
aniaya kepada diri kami ketika kami bertekad untuk menghalangi orang-orang 
fakir dari hasil kebun kami.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka berkata (dengan sesalnya): "Maha Suci Tuhan Kami! Sesungguhnya 
kami adalah orang-orang yang berlaku zalim!" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


68:30 
ve gap Gina iie Ang IR 


Lalu sebagian dari mereka menghadap sebagian yang lain sambil mencelanya, 


— Indonesian Mokhtasar 


Kemudian setengahnya mengadap yang lain, sambil cela-mencela. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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68:31 


ri gab úi új Un | si 


Mereka berkata dengan menyesal, “Betapa meruginya kita, sesungguhnya kita 
telah melampaui batas dengan menghalangi orang-orang fakir dari hak mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka berkata: "Aduhai celakanya kita! Sesungguhnya kita adalah orang-orang 
yang melampaui batas. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


68:32 


PY Gak Ui Ll Ú ia Mp Wi ol Gio da 
z E- os ê 


Semoga Rabb kita menggantikan kebut itu dengan yang lebih baik. 
Sesungguhnya hanya kepada Allah kita mengharap ampunan, mengharap maaf 
dan memohon kebaikan dari-Nya.” 


— Indonesian Mokhtasar 


"Semoga Tuhan kita, (dengan sebab kita bertaubat) menggantikan bagi kita 
yang lebih baik daripada (kebun yang telah binasa) itu; sesungguhnya, kepada 
Tuhan kita sahajalah kita berharap". 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


68:33 
re kg Ds gi" Jab BRI Gala lini GUN 


Seperti siksa ini, yaitu terhalang dari rezeki, Kami menyiksa orang yang 
bermaksiat kepada Kami. Dan siksa Akhirat sungguh lebih besar kalau saja 
mereka mengetahui kedahsyatan dan keabadiannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Demikianlah azab seksa (yang telah ditimpakan kepada golongan yang ingkar di 
dunia), dan sesungguhnya azab hari akhirat lebih besar lagi: kalaulah mereka 
orang-orang yang berpengetahuan (tentulah mereka beringat-ingat). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


68:34 
VE ami DSA Agan die Gatal óy 


Sesungguhnya bagi orang-orang yang bertakwa kepada Allah dengan 
melaksanakan segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya, di sisi 
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Rabb mereka terdapat Surga-surga yang penuh kenikmatan, mereka bersenang- 
senang di dalamnya, kenikmatannya tak pernah berhenti. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya orang-orang yang bertagwa, disediakan bagi mereka taman- 
taman Syurga yang penuh nikmat, di sisi Tuhan mereka. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


68:35 
Yo Gan ANE yatai JAR 


Maka apakah Kami akan menyamakan orang-orang Islam dengan orang-orang 
kafir dalam pemberian balasan sebagaimana yang dikira oleh orang-orang 
musyrik dari penduduk Makkah? 


— Indonesian Mokhtasar 


Patutkah Kami (berlaku tidak adil, dengan) menjadikan orang-orang Islam (yang 
taat), sama seperti orang-orang yang berdosa (yang kufur ingkar)? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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68:36 
Yi CIA CAS ASI La 


Bagaimana kalian -wahai orang-orang musyrik- menerapkan hukum dengan 
hukum yang curang dan bengkok ini? 


- Indonesian Mokhtasar 


Apa sudah jadi kepada akal kamu? Bagaimana kamu menetapkan hukum (yang 
terang-terang salahnya itu)? 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


68:37 


AA KR A reegt of 
PV Gaga Ag AS ASI Al 


Ataukah kalian mempunyai satu kitab yang di dalamnya kalian membaca 
tentang persamaan antara orang yang taat dan orang yang bermaksiat? 


— Indonesian Mokhtasar 


Adakah kamu mempunyai sesebuah Kitab (dari Allah) yang kamu baca dan 
pelajari? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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68:38 


YA Gaga Lai Ab ASI Gj 


Dan di dalam kitab itu kalian mendapatkan apa yang kalian pilih untuk kalian di 
Akhirat? 


— Indonesian Mokhtasar 


Bahawa di dalam Kitab itu membolehkan kamu mendapat apa sahaja yang 
kamu pilih? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


68:39 


PA Gas Lah aki ój RAMAN aa GA) ag Ula Gas aki al 


Ataukah kalian mempunyai perjanjian dengan Kami yang diperkuat dengan 
sumpah yang isinya adalah kalian mendapatkan apa yang kalian putuskan untuk 
diri kalian sendiri? 


— Indonesian Mokhtasar 
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Atau adakah kamu mendapat akuan-akuan yang ditegaskan dengan sumpah 
dari Kami, yang tetap hingga hari kiamat, menentukan bahawa kamu dapat 
mencapai apa yang kamu putuskan? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


68:40 
meja gal agia 


Tanyakan -wahai Rasul- kepada orang-orang yang mengatakan hal itu, siapakah 
di antara mereka yang menjadi penjamin? 


— Indonesian Mokhtasar 


Bertanyalah kepada mereka: "Siapakah orangnya di antara mereka yang 
menjamin benarnya hukum: bahawa mereka akan mendapat di akhirat apa 
yang didapati oleh orang Islam?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


68:41 


Ey Gea A o a iy Lali pay Adi ai 
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Ataukah mereka mempunyai sekutu-sekutu selain Allah yang menyamakan 
mereka dalam hal pemberian balasan dengan orang-orang yang beriman? Maka 
hendaknya mereka mendatangkan sekutu-sekutu mereka itu jika mereka adalah 
orang-orang yang jujur dalam pengakuan mereka bahwa sekutu-sekutu itu 
menyamakan mereka dengan orang-orang yang beriman dalam hal pemberian 
balasan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Atau adakah mereka mempunyai sekutu-sekutu (yang sefaham dengan mereka? 
Kalau ada) maka hendaklah mereka membawanya, jika betul mereka orang- 
orang yang benar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


68:42 


eY Dk AKAN Gi GIE Ga cE Lah) aj 


Pada hari Kiamat ketika muncul huru-haranya, lalu Allah -Ta'ala- menyingkap 
betis-Nya dan manusia diseru untuk bersujud, lalu orang-orang yang beriman 
pun sujud, dan tinggallah orang-orang kafir dan orang-orang munafik tidak 
mampu bersujud. 


— Indonesian Mokhtasar 
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(Ingatkanlah orang-orang yang tidak beriman) akan masa didedahkan 
kedahsyatan huru-hara (hari kiamat), dan mereka diseru supaya sujud maka 
mereka tidak dapat melakukannya, - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


68:43 
EP galu ahg Andal A Ge gs Say AA agia i Ah jali haai 


Pandangan mereka dalam keadaan terhina, diliputi oleh kehinaan dan 
penyesalan. Dulu ketika di dunia mereka pernah diminta untuk bersujud kepada 
Allah saat mereka bebas dari apa yang menimpa mereka pada hari ini. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sambil pandangan mereka tunduk malu, serta mereka diliputi kehinaan, dan 
sesungguhnya mereka (di dunia) dahulu telahpun diseru supaya sujud (tetapi 
mereka enggan) sedang mereka dalam keadaan sihat. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


68:44 


tt Ugalan T Ega ja HAL Aa” Cal Kila Ca yag AIS 
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Maka biarkanlah Aku -wahai Rasul- bersama orang yang mendustakan Al- 

Our an yang diturunkan kepadamu. Kami akan menggiring mereka menuju siksa 
sedikit demi sedikit tanpa mereka sadari bahwa itu adalah tipu daya terhadap 
mereka dan tahapan-tahapan menuju siksa bagi mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Biarkanlah Aku sahaja (wahai Muhammad) dengan orang yang mendustakan 
keterangan Al-Ouran ini, Kami akan menarik mereka sedikit demi sedikit (ke 
jurang kebinasaan), dari arah yang mereka tidak mengetahuinya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


68:45 


to Ela cak Ol Adi lg 


Dan Aku menangguhkan mereka beberapa saat agar mereka tenggelam dalam 
dosa mereka. Sesungguhnya rencanaku terhadap orang-orang kafir dan 
pendusta sangatlah kuat, mereka tidak bisa lepas dari-Ku dan tidak akan 
selamat dari siksa-Ku. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Aku akan melanjutkan tempoh untuk mereka: sesungguhnya rancangan 
sulitKu (terhadap golongan yang kufur ingkar itu), amatlah kuat kukuh. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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68:46 
£1 gaia pala ca agi IGA agia Ai 


Apakah kamu -wahai Rasul- meminta upah dari mereka atas apa yang kamu 
serukan kepada mereka, sehingga dengan sebab itu mereka merasakan beban 
yang berat, dan inilah penyebab mereka berpalingnya darimu? Kenyataannya 
tidak demikian, kamu tidak meminta upah dari mereka, lalu apa yang 
menghalangi mereka untuk mengikutimu? 


— Indonesian Mokhtasar 


Pernahkah engkau (wahai Muhammad) meminta sebarang bayaran kepada 
mereka (mengenai ajaran Islam yang engkau sampaikan), lalu mereka merasa 
berat menanggung bayaran itu (sehingga menjauhkan diri daripada menyahut 
seruanmu)? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


68:47 
EV Gita ai ANN ahai pi 


Ataukah mereka memiliki ilmu gaib lalu mereka menulis hujah-hujah yang 
mereka inginkan untuk membantahmu? 
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— Indonesian Mokhtasar 


Atau adakah di sisi mereka (Lauh Mahfuz yang mengandungi) perkara-perkara 
yang ghaib lalu mereka menyalin (daripadanya untuk menentang ajaran dan 
peringatanmu)? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


68:48 


EA Alika AS GAB SI SAH Gala GKI Yg da SAI jail 


Maka bersabarlah -wahai Rasul- terhadap apa yang telah ditetapkan oleh 
Rabbmu berupa tahapan-tahapan bagi mereka dengan memberi penangguhan, 
jangan seperti orang yang berada di dalam perut ikan, Yunus -'alaihissalam- 
dalam hal kemarahannya kepada kaumnya, yaitu tatkala ia menyeru Rabbnya 
sedangkan dia dalam keadaan sedih di dalam kegelapan laut dan kegelapan 
perut ikan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka bersabarlah (wahai Muhammad) menerima hukum Tuhanmu (memberi 
tempoh kepada mereka), dan janganlah engkau bersikap seperti orang yang 
telah ditelan oleh ikan. (Ingatlah kisahnya) ketika ia berdoa merayu dengan 
keadaan sesak sebak terkurung dalam perut ikan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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68:49 


POS TK Tien a Lu Koo E 
EA agada Ag slalu dail Can) ya dani ASN Ol VS 


Kalaulah bukan karena rahmat Allah yang meliputinya, niscaya ikan itu 
mencampakkannya ke tanah yang tandus dalam keadaan tercela. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kalaulah ia tidak didatangi nikmat pertolongan dari Tuhannya, nescaya 
tercampaklah ia ke tanah yang tandus (di tepi pantai) dalam keadaan ia 
ditempelak (kerana salah silapnya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


Maka Allah memilihnya dan menjadikannya termasuk hamba-hamba-Nya yang 


saleh. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Selepas itu Tuhannya memilihnya, serta menjadikan dia dari orang-orang yang 
soleh. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


68:51 


ON Gak AA) Sa KIN j gtau Ul Ah hiks SAN ai SAN IG IG 


Dan sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada Allah dan mendustakan 
Rasul-Nya hampir saja mengalahkan kamu dengan mata mereka karena 
tajamnya pandangan mereka kepadamu tatkala mereka mendengar Al-Qur'an 
yang diturunkan kepadamu, dan mereka berkata karena mengikuti hawa nafsu 
dan berpaling dari kebenaran, “Sesungguhnya Rasul yang membawanya adalah 
orang gila.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesungguhnya orang-orang yang kafir itu, hampir-hampir menggelincir dan 
menjatuhkanmu dengan pandangan mereka (yang penuh dengan permusuhan 
dan kebencian), semasa mereka mendengar Al-Ouran sambil berkata: 
"Sebenarnya (Muhammad) itu, sungguh-sungguh orang gila". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


68:52 


3865 


oy dad 55 Y) 38 lag 


Dan tidaklah Al-Qur'an yang diturunkan kepadamu melainkan hanyalah nasihat 
dan peringatan untuk manusia dan jin. 


— Indonesian Mokhtasar 


Padahal Al-Ouran itu tidak lain hanyalah peringatan bagi umat manusia 
seluruhnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


Allah menyebutkan tentang saat-saat kebangkitan yang pasti menimpa 
semuanya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Saat yang tetap berlaku itu - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Kemudian Allah mengagungkan kondisinya dengan pertanyaan ini, “Apakah hari 
Kiamat itu?” 


— Indonesian Mokhtasar 


Apakah dia sifat dan keadaan saat yang tetap berlaku itu? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


69:3 
r ASLI La gal Lag 


Tahukah kamu, apa hari Kiamat itu? 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan apa jalannya engkau dapat mengetahui tentang sifat dan keadaan saat 
yang tetap berlaku itu? (Saat itu ialah hari kiamat). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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69:4 


Ae ea sg na 
£ A JL Sg Aga DSA 


Samad kaum nabi Saleh dan 'Ad kaum Nabi Hud telah mendustakan hari Kiamat 
yang menggetarkan manusia karena kedahsyatannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kaum Thamud dan Aad telah mendustakan hari (kiamat) yang menggempar dan 
mengharukan itu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


69:5 
o Ang Un | KIR ayá Lal 


Adapun Samud, mereka telah dihancurkan oleh Allah dengan petir yang sampai 
pada puncaknya dalam kedahsyatan dan kekuatannya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Maka (masing-masing menerima azab dunianya) - adapun Thamud (kaum Nabi 
Soleh), maka mereka telah dibinasakan dengan (petir) yang melampau 
dahsyatnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


69:6 


ja E N Er E P 
AS yaya map IKI e Lag 


Adapun 'Ād, mereka telah dibinasakan oleh Allah dengan angin yang sangat 
dingin dan keras, yang sampai pada puncak kekerasannya atas mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Adapun Aad (kaum Nabi Hud), maka mereka telah dibinasakan dengan angin 
ribut yang kencang, yang melampau kencangnya, - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


69:7 
5 < Sg ho F Ii Iae- -e oR eA PE SN, ai oah P EENE TOERE IRE I POOE, 
V Apa JAS JAS ail LE ju Lah aA Sa agua plal iaig J dia agile Aia 


Allah mengirimkannya kepada mereka selama tujuh malam delapan hari yang 
menghancurkan mereka semua. Maka kamu lihat kaum itu di rumah-rumah 
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mereka mati bergelimpangan di atas tanah, seakan-akan mereka setelah 
dibinasakan seperti pangkal pohon kurma keropos yang tumbang di atas tanah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Yang diarahkannya menyerang mereka tujuh malam lapan hari terus-menerus: 
(kalaulah engkau menyaksikannya) maka engkau akan melihat kaum itu 
bergelimpangan mati, seolah-olah mereka: batang-batang pohon kurma yang 
(tumbang dan) lompang. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


69:8 


Bn ai Pel IA ea eta 
AG Oa agd Gi Ipa 


Maka apakah kamu lihat masih ada nyawa mereka yang tersisa setelah siksa 
yang menimpa mereka? 


— Indonesian Mokhtasar 


Dengan yang demikian, dapatkah engkau melihat lagi sisa-sisa mereka (yang 
masih hidup)? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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69:9 
a AMS SS pal 9 AL yag UE 283 


Fir'aun, umat-umat sebelumnya dan negeri yang telah dibolak-balik, yaitu ka 
Lut, telah melakukan perbuatan-perbuatan salah berupa kesyirikan dan 
kemaksiatan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (selain dari mereka) datanglah Firaun, dan orang-orang yang terdahulu 
daripadanya, serta penduduk negeri-negeri yang telah ditunggang balikkan - 
dengan melakukan perkara-perkara yang salah. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


69:10 


Sa aga sij ai ao J gug a 23 


Masing-masing dari mereka durhaka terhadap Rasul-Nya yang diutus kepada 
mereka dan mendustakannya, maka Allah menyiksa mereka dengan siksaan 
yang lebih keras dari apa yang pernah menghancurkan mereka. 


- Indonesian Mokhtasar 


um 
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laitu masing-masing menderhaka kepada Rasul (yang diutuskan oleh) Tuhan 
mereka, lalu Allah menyeksa mereka dengan azab yang sentiasa bertambah. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


69:11 
vi iai à Kilas piali úh GG 


Sesungguhnya tatkala air telah melewati batas tingginya, Kami bawa orang- 
orang yang menjadi nenek moyang kalian di bahtera yang dibuat oleh Nuh - 
'alaihissalam- atas perintah dari Kami, maka bahtera itu menjadi tumpangan 
bagi kalian. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya Kami, - ketika air (banjir) melampaui hadnya (serta 
menenggelamkan gunung-ganang), - telah mengangkut (serta menyelamatkan 
nenek moyang) kamu ke dalam bahtera Nabi Nuh (yang bergerak laju 
pelayarannya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


69:12 
$. EKE CER PET Ta ohg A AA 
NY daea O Uang BOSAN aS yai 
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Agar Kami jadikan bahtera itu dan cerita tentangnya sebagai nasihat sekaligus 
bukti atas penghancuran orang-orang kafir dan keselamatan bagi orang-orang 
yang beriman serta agar didengar oleh telinga yang mengingat apa yang 
didengarnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Kami lakukan yang demikian) untuk Kami jadikan peristiwa itu satu pelajaran 
bagi kamu, dan untuk didengar serta diambil ingat oleh telinga (orang-orang) 
yang mahu menerima pengajaran. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


69:13 


A 1 3, E EEE 
1Y Bang ASLI ) seal) A Gb Jala 


Maka jika Malaikat yang ditugaskan untuk meniup sangkakala telah meniupnya 
dengan sekali tiup, dan itu adalah tiupan kedua. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kemudian (ketahuilah bahawa) apabila ditiup Sangkakala dengan sekali tiup, - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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69:14 
1 £ Bang A5 UKG Jadi Gas cilahg 


Dan bumi serta gunung-gunung telah diangkat, lalu keduanya dibenturkan 
dengan sekali benturan yang keras hingga puing-puing bumi dan gunung- 
gunung menjadi tercerai-berai. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan bumi serta gunung-ganang diangkat (dari tempatnya) lalu dihancurkan 
keduanya dengan sekali hancur, - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


69:15 


ê z 


Nge 0-1 


ye daa cai Ina gd 


Maka pada saat semua itu terjadi, terjadilah Kiamat. 


- Indonesian Mokhtasar 


Maka pada saat itu berlakulah hari kiamat, - 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


69:16 


5 - Aa. 0-0 Lara T ana 
11 4219 dia Ga (rp saw TAN 9 


Lalu terbelahlah langit pada hari itu karena para Malaikat turun darinya, dan 
langit pada hari itu lemah setelah tadinya kuat dan tak bercelah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan terbelahlah langit, lalu menjadilah ia pada saat itu reput (dan runtuh), 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


69:17 


Bah na osho awo yo. 3 a ON Ta E E a 210 32 
YY daa Siaga agigi dig GAS Jang LI (ie lali 


Dan para Malaikat berada di ujung-ujungnya dan penjuru-penjurunya, pada hari 
yang agung itu delapan Malaikat yang terpilih menjunjung Arasy Rabbmu. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Sedang malaikat-malaikat (ditempatkan) mengawal segala penjurunya, dan 
Arasy Tuhanmu pada saat itu dipikul oleh lapan malaikat di atas malaikat- 
malaikat yang mengawal itu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


69:18 


pEr LoL. ETEN to ta Da ky a 
YA 4a aLa (SAS Y Ig yai Ala ga 


Pada hari itu, kalian -wahai manusia- dihadapkan kepada Allah, tidak ada 
sesuatupun yang tersembunyi dari Allah, justru Allah mengetahuinya dan 
memperhatikannya. 


- Indonesian Mokhtasar 


Pada hari itu, kamu semua dihadapkan (untuk hitungan amal); tidak ada 
sesuatu pun yang tersembunyi (kepada Allah) dari perkara-perkara kamu yang 
tersembunyi. 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


69:19 


2 ar- 


NA Agis gi Aila sig Sa As agi Ga Ula 
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Maka barangsiapa yang diberikan kitab catatan amalnya dengan tangan 
kanannya, lalu ia berkata dengan gembira dan bahagia, “Ambillah, bacalah kitab 
catatan amalku. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka sesiapa yang diberikan menerima Kitab amalnya dengan tangan 
kanannya, maka ia akan berkata (dengan sukacitanya kepada sesiapa yang ada 
di sisinya): ` Nah! Bacalah kamu Kitab amalku ini! 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


69:20 


Sesungguhnya aku telah beramal di dunia dan aku meyakini bahwa aku akan 
dibangkitkan dan menemui balasanku.” 


— Indonesian Mokhtasar 


"Sesungguhnya aku telah mengetahui dengan yakin, bahawa aku akan 
menghadapi hitungan amalku (pada hari yang ditentukan)!" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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69:21 


è è 2 
Y) pal ka Â sgi 


Maka dia berada dalam kehidupan yang diridai karena kenikmatan abadi yang 
dilihatnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka (dengan itu) tinggalah dia dalam kehidupan yang senang lenang lagi 
memuaskan, - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


69:22 
vy ie a à 


Di dalam Surga yang tinggi tempat dan kedudukannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Di dalam Syurga yang tinggi (darjatnya), - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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69:23 
yp ign Qi giaa 


Buah-buahannya dekat dengan orang yang memetiknya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Buah-buahannya dekat untuk dipetik. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


69:24 


ye AGAN AGS AA iii La Ga lagal igi 
Aas akal E r A Ig 


Dikatakan kepada mereka sebagai bentuk pemuliaan, “Makan dan minumlah 
dengan makanan dan minuman yang tidak mengandung penyakit sebagai 
balasan atas amal saleh yang kalian lakukan di hari-hari yang telah lalu di 
dunia.” 


— Indonesian Mokhtasar 


(Masing-masing dipersilakan menikmatinya dengan dikatakan): "Makan dan 
minumlah kamu makanan dan minuman sebagai nikmat yang lazat dan baik 
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kesudahannya, dengan sebab (amal-amal soleh) yang telah kamu kerjakan pada 
masa yang lalu (di dunia)!" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


69:25 


Yo agis dag Al LA USA “Ala PAS Gaal Sa Up 


Adapun orang yang diberi kitab catatan amalnya dengan tangan kirinya, maka ia 
berkata karena penyesalan yang mendalam, “Seandainya saja aku tidak diberi 
kitab catatan amalku karena di dalamnya terdapat perbuatan-perbuatan buruk 
yang mengharuskan aku mendapat siksa. 


— Indonesian Mokhtasar 


Adapun orang yang diberikan menerima Kitab amalnya dengan tangan kirinya, 
maka ia akan berkata (dengan sesalnya): "Alangkah baiknya kalau aku tidak 
diberikan Kitab amalku, - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


69:26 
Yi dalam La al alg 
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Seandainya saja aku tidak mengetahui bagaimana hisab terhadap diriku. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Dan aku tidak dapat mengetahui hitungan amalku. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


69:27 
yy Ana cit yá 


Seandainya saja kematian yang menimpaku adalah kematian yang final, 
sehingga aku tidak dibangkitkan setelahnya selamanya. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Alangkah baiknya kalau kematianku di dunia dahulu, menjadi kematian 
pemutus (yang menamatkan kesudahanku, tidak dibangkitkan lagi): - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


69:28 
yaraga (ie (iri 
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Hartaku sedikitpun tidak bisa menghalangiku dari siksa Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Harta kekayaanku tidak dapat menolongku sedikitpun: - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


69:29 
ya dik is AK 


hujahku, kekuatan dan kedudukan yang biasa aku jadikan sandaran telah hilang 
dariku.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Kuat kuasaku (dan hujjah-hujjahku membela diri), telah binasa dan hilang 
lenyap dariku". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


69:30 
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824 EE 
Pa b giti b gii 


Dan dikatakan, “Peganglah dia -wahai Malaikat- dan kumpulkan tangannya ke 
lehernya. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Lalu diperintahkan malaikat penjaga neraka): "Tangkaplah orang yang berdosa 
itu serta belenggulah dia, - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


69:31 
Pi gka aagi ai 


Kemudian masukkan dia ke dalam Neraka agar dia merasakan panasnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Kemudian bakarlah dia di dalam neraka Jahiim; - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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69:32 
PY Ball EA Ga GEA Alah A 
Kemudian masukkan dia ke dalam rantai yang panjangnya tujuh puluh hasta.” 


— Indonesian Mokhtasar 


"Selain dari itu, masukkanlah dia dalam (lingkaran) rantai besi yang ukuran 
panjangnya tujuh puluh hasta, (dengan membelitkannya ke badannya)! 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


69:33 


PY malai AG Gaga Y OS ALI 


Sesungguhnya dia dulu tidak beriman kepada Allah Yang Mahaagung. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Sesungguhnya dia dahulu tidak beriman kepada Allah Yang Maha Besar, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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69:34 
VE Ouai aah (jie Gian YG 


Dan tidak mengajak orang lain untuk memberi makan kepada orang miskin. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Dan dia juga tidak menggalakkan (dirinya dan orang lain) memberi makanan 
(yang berhak diterima oleh) orang miskin. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


69:35 
To apaa ÚRA pal a 


Maka dia tidak memiliki teman karib pada hari Kiamat yang bisa menghalangi 
siksa darinya. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Maka pada hari ini, tidak ada baginya di sini (seorangpun dari) kaum kerabat 
serta sahabat handai (yang dapat menolongnya), - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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69:36 
Ki Gas Ga Y) lab V3 


Dan dia tidak punya makanan untuk dimakan kecuali kotoran tubuh-tubuh 
penghuni Neraka. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Dan tidak ada makanan (baginya) melainkan dari air danur, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


69:37 
PESAN ABU 


Tidak ada yang mau makan makanan itu kecuali para pelaku dosa dan maksiat. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Yang tidak memakannya melainkan orang-orang yang melakukan perkara yang 
salah". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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69:38 


YA Gram Lag andj SÚ 


Maka Allah bersumpah dengan apa yang kalian saksikan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka Aku bersumpah: Demi segala (yang nyata) yang kamu melihatnya, - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


69:39 


va Gap Ya 


Dan Allah bersumpah dengan apa yang tidak kalian saksikan. 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan segala (yang ghaib) yang kamu tidak melihatnya, - 


- Abdullah Muhammad Basmeih 
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69:40 
Ee MAI JÄI A 


Sesungguhnya Al-Qur`ān adalah kalam Allah, yang dibacakan oleh Rasul-Nya 
yang mulia kepada manusia. 


— Indonesian Mokhtasar 


Bahawa sesungguhnya Al-Quran itu ialah (wahyu dari Kami) yang disampaikan 
oleh Rasul yang mulia. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


69:41 


£i gsi ú LÉ Jala JÁ A Lag 


Dan bukanlah ucapan seorang penyair karena tidak seperti tatanan syair, sedikit 
sekali kalian yang beriman kepadanya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan bukanlah Al-Ouran itu perkataan seorang penyair (sebagaimana yang kamu 
dakwakan. Tetapi sayang!) amatlah sedikit kamu beriman. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


69:42 
€y Gap á WÉ“ CAK JÁ V3 


Dan bukan pula ucapan seorang dukun. Ucapan para dukun adalah perkara yang 
bertentangan dengan Al-Qur`ān ini. Sedikit sekali dari kalian mengambil 
pelajaran. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan juga bukanlah Al-Quran itu perkataan seorang pawang (sebagaimana yang 
kamu katakan. Tetapi sayang!) amatlah sedikit kamu mengambil peringatan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


69:43 


EY glali G3 ya Jj 
Akan tetapi Al-Qur`ān ini diturunkan dari Pencipta seluruh makhluk. 
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— Indonesian Mokhtasar 


(Al-Ouran itu) diturunkan dari Allah Tuhan sekalian alam. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


69:44 
tt Jali oa GE Jë jis 


Seandainya Muhammad mengada-adakan sebagian ucapan atas nama Kami 
yang tidak Kami ucapkan, 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan kalaulah (Nabi Muhammad yang menyampaikan Al-Quran itu) mengatakan 
atas nama Kami secara dusta - sebarang kata-kata rekaan, - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


69:45 
éo oih dia RE 
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niscaya Kami membalasnya dan Kami pegang dia erat-erat lagi penuh kuasa. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sudah tentu Kami akan menyentapnya, dengan kekuasaan Kami, - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


69:46 
£1 Cabai dia Gala a 


Kemudian pasti Kami putuskan darinya urat yang tersambung dengan 
jantungnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kemudian sudah tentu Kami akan memutuskan tali jantungnya (supaya ia mati 
dengan serta-merta): 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


69:47 
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Dan tidak ada dari kalian yang mampu menghalangi Kami darinya, maka jauh 
kemungkinannya bahwa ia mengada-adakan ucapan atas nama Kami demi 
kalian. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka tidak ada seorangpun di antara kamu yang dapat menghalang (tindakan 
Kami itu) daripada menimpanya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


69:48 


Dan sesungguhnya Al-Our an itu adalah nasihat bagi orang-orang yang bertakwa 
kepada Rabbnya dengan menjalankan segala perintah-Nya dan menjauhi segala 
parangan-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesungguhnya (Al-Ouran) itu tetap menjadi peringatan bagi orang-orang 
yang bertagwa. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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69:49 


£q Gak ai Gl abi Új 


Dan sesungguhnya Kami mengetahui bahwa di antara kalian ada yang 
mendustakan Al-Qur`ān ini. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesungguhnya Kami sedia mengetahui bahawa ada di antara kamu yang 
mendustakan (Al-Quran, maka Kami akan membalasnya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


69:50 
o. Gali ie Soal ig 


Dan sesungguhnya mendustakan Al-Qur`ān benar-benar merupakan penyesalan 
yang besar pada hari Kiamat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesungguhnya Al-Quran itu sudah tentu akan menyebabkan penyesalan 
bagi orang-orang yang kafir (semasa mereka menerima balasan). 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


69:51 
on A (gal A51 


Dan sesungguhnya Al-Our an adalah kebenaran yang diyakini, yang tidak ada 
keraguan di dalamnya bahwa ia berasal dari sisi Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesungguhnya Al-Ouran itu adalah kebenaran yang diyakini (dengan 
seyakin-yakinnya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


69:52 
oY asali ih pul es 


Maka sucikanlah Rabbmu -wahai Rasul- dari apa yang tidak pantas bagi-Nya dan 
sebutkanlah nama Rabbmu Yang Mahaagung. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Oleh itu bertasbihlah dengan memuji nama Tuhanmu Yang Maha Besar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


70:1 
1 4319 Giling Jika dlu 


Seorang penyeru dari kalangan orang-orang musyrik telah menyerukan kepada 
dirinya sendiri dan kepada kaumnya tentang siksa bilamana siksa itu terjadi, 
sebagai bentuk comoohan, dan siksa itu pasti terjadi pada hari Kiamat, 


— Indonesian Mokhtasar 


Salah seorang (dari kalangan orang-orang kafir Makkah, secara mengejek-ejek) 
meminta kedatangan azab yang (dijanjikan) akan berlaku, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


70:2 
y gila AI Gaal jai 


untuk orang-orang yang kafir kepada Allah. Tidak ada orang yang mampu 
menolak siksa itu. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Azab yang disediakan untuk orang-orang yang kafir, yang tidak ada sesiapapun 
dapat menolak kedatangannya - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


70:3 


Y makai si Mi Ga 


Dari Allah yang mempunyai tempat yang tinggi, berbagai derajat, beragam 
keutamaan dan kenikmatan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dari Allah yang menguasai tempat-tempat turun naik - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


70:4 


a. ea R SAN Li. o- e oH 2 2 aa KE NI sem 
f Aiu CAN Cara Ea GE Ag DAA) e ag AL ps 
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Para Malaikat dan Mailakat Jibril naik menghadap Allah melalui tingkatan- 
tingkatan itu pada hari Kiamat, yaitu hari yang panjang, lamanya adalah lima 
puluh ribu tahun. 


— Indonesian Mokhtasar 


Yang dilalui oleh malaikat-malaikat dan Jibril ke pusat pemerintahanNya (untuk 
menerima dan menyempurnakan tugas masing-masing, terutama) pada satu 
masa yang adalah tempohnya (dirasai oleh orang-orang yang bersalah) sungguh 
panjang, (kerana banyak hitungan hisab dan berat soal jawabnya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


70:5 


o Diya Iga a 


Maka bersabarlah -wahai Rasul- dengan kesabaran yang tidak mengandung 
kegundahan dan keluhan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka bersabarlah (wahai Muhammad terhadap ejekan golongan yang kafir itu), 
dengan cara kesabaran yang sebaik-baiknya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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70:6 


T Vaag Aoa KA 
Sesungguhnya mereka menyangka siksa ini jauh, tidak mungkin terjadi. 


- Indonesian Mokhtasar 


Sebenarnya mereka memandang azab itu jauh (daripada berlaku), 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


70:7 


YAN 
ay 


Sementara kami melihatnya dekat dan pasti terjadi, tidak disangsikan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sedang Kami memandangnya dekat, (tetap akan berlaku), 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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70:8 
PN BAT sa C3 A 


Pada hari di mana langit menjadi seperti lelehan tembaga, emas dan 
semisalnya. 


- Indonesian Mokhtasar 


(laitu) pada hari langit menjadi seperti tembaga cair, 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


70:9 
a ogai Jal Ss 


Dan gunung-gunung menjadi seperti bulu karena ringannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan gunung-ganang pula menjadi seperti bulu (yang berterbangan) 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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70:10 
Ve Kasad Aa Sg YG 


Dan seorang teman karib tidak bertanya kepada teman karibnya tentang 
kondisinya, karena masing-masing sibuk dengan urusan dirinya sendiri. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sahabat karib tidak bertanyakan hal sahabat karibnya, (kerana tiap-tiap 
seorang sibuk memikirkan hal keadaannya sendiri), 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


70:11 


Na > A (32 ad 


Setiap orang menyaksikan kawan karibnya, tidak ada yang tersembunyi 
olehnya, namun meski demikian masing-masing tidak saling bertanya 
dikarenakan dahsyatnya kondisi saat itu. Orang yang dipastikan masuk Neraka 
berkeinginan agar dia bisa menebus siksa yang menimpanya pada hari itu 
dengan anak-anaknya. 


— Indonesian Mokhtasar 


3900 


Padahal masing-masing diberi melihat setengahnya yang lain: (pada saat yang 
demikian) orang yang kafir suka kiranya dapat menebus dirinya dari azab itu 
dengan anak-anaknya sendiri, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


70:12 


Y ajg Aan 


Dan menebusnya dengan istrinya dan saudaranya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan isteri serta saudaranya, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


70:13 
NY aa ali anaig 


Dan menebusnya dengan keluarga-keluarga dekatnya yang bersamanya 
menghadapi kesusahan. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Dan kaum kerabatnya yang melindunginya, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


70:14 


NE dani AI bad GAN Ada 


Dan menebusnya dengan semua orang di dunia dari kalangan manusia, jin dan 
lain-lainnya, kemudian menyerahkan tebusannya itu agar selamat dari siksa 
Neraka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan juga sekalian makhluk yang ada di bumi - kemudian (diharapkannya) 
tebusan itu dapat menyelamatkannya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


70:15 
ea 


3902 


Perkaranya bukan sebagaimana yang diinginkan oleh pendosa ini, 
sesungguhnya Neraka itu adalah api Akhirat yang membara dan menyala-nyala. 


— Indonesian Mokhtasar 


Tidak sekali-kali (sebagaimana yang diharapkannya)! Sesungguhnya neraka 
(yang disediakan baginya) tetap menjulang-julang apinya, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


Yang mengelupas kulit kepala karena panas dan nyalanya yang dahsyat. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Membakar serta) menggugurkan kulit ubun-ubun dan anggota anggota tubuh 
badan, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3903 


70:17 


IV eiis Sai da Ie 


Memanggil orang yang berpaling dari kebenaran dan lari darinya, tidak beriman 
kepadanya dan tidak beramal untuknya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Neraka itu juga memanggil dan menarik orang yang membelakangi serta 
berpaling (dari kebenaran), 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


70:18 
YA Gea ang 


Yang mengumpulkan harta dan enggan untuk menginfakkannya di jalan Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan yang mengumpulkan harta kekayaan lalu menyimpannya (dengan tidak 
membayar zakatnya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3904 


70:19 
YA Egi GIS Gran óy 


Sesungguhnya manusia itu diciptakan dalam kondisi sangat panik. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya manusia itu dijadikan bertabiat resah gelisah (lagi bakhil 
kedekut); - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


70:20 


Ye Esa Sal AI) 


Jika tertimpa musibah seperti sakit atau kefakiran ia banyak berkeluh kesah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Apabila ia ditimpa kesusahan, dia sangat resah gelisah: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3905 


70:21 


YA lE gia AÑ Ala lG 


Jika mendapat apa yang menyenangkannya seperti tanah yang subur dan 
kekayaan ia sangat pelit untuk mengeluarkannya di jalan Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan apabila ia beroleh kesenangan, ia sangat bakhil kedekut; 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


70:22 
YY éa Si 


Kecuali orang-orang yang mendirikan salat, mereka itu selamat dari sifat-sifat 
tercela tersebut. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kecuali orang-orang yang mengerjakan sembahyang - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3906 


70:23 
YA gai Agil (ie Ah Gali 


Yaitu orang-orang yang selalu mengerjakan salat, tidak lalai darinya serta 
mendirikannya tepat pada waktu yang telah ditentukan. 


— Indonesian Mokhtasar 


laitu mereka yang tetap mengerjakan sembahyangnya; 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


70:24 
VE Ala a aglai gå Call 


Dan orang-orang yang di dalam hartanya terdapat bagian tertentu yang 
diwajibkan. 


— Indonesian Mokhtasar 


3907 


Dan mereka (yang menentukan bahagian) pada harta-hartanya, menjadi hak 
yang termaklum - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


70:25 
Yo agan JÉ 


Mereka memberikannya kepada orang yang memintanya dan kepada orang 
yang tidak memintanya dari kalangan orang-orang yang terhalang dari 
rezekinya karena berbagai sebab. 


— Indonesian Mokhtasar 


Bagi orang miskin yang meminta dan orang miskin yang menahan diri (daripada 
meminta); 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


70:26 


Y al aip Gina aiis 


Dan orang-orang yang membenarkan hari Kiamat, di mana Allah membalas 
setiap orang dengan apa yang sesuai baginya. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Dan mereka yang percayakan hari pembalasan (dengan mengerjakan amal-amal 


yang soleh sebagai buktinya): 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


70:27 


IV Gd pg) lis Dag Ga 


Dan orang-orang yang takut terhadap siksa Rabb mereka, padahal mereka 
melakukan amal saleh. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan mereka yang cemas takut daripada ditimpa azab Tuhannya, - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


70:28 


YA daa a 


3909 


Sesungguhnya siksa Rabb mereka itu sangat menakutkan, tidak ada satu pun 
orang berakal yang merasa aman darinya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kerana sesungguhnya azab Tuhan mereka, tidak patut (bagi seseorangpun) 
merasa aman terhadapnya: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


70:29 
YA Calti Masa Ah Gili 


Dan orang-orang yang menjaga kemaluan mereka dengan menutupinya dan 
menjauhkannya dari perbuatan nista. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan mereka yang menjaga kehormatannya, - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


70:30 


3910 


Pe ipagi SA La 3 aga Gie Y 


Kecuali terhadap istri-istri mereka atau budak-budak wanita yang mereka miliki, 
maka mereka tidak tercela karena bersenang-senang dengan mereka seperti 
menggaulinya maupun yang lebih ringan dari itu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kecuali kepada isterinya atau kepada hambanya, maka sesungguhnya mereka 
tidak tercela, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


70:31 


2 2 


PI gan Ah BANI BI ping (AAA a 


Maka barangsiapa mencari kenikmatan dengan selain istri-istri dan budak- 
budak wanita mereka tersebut, maka dia adalah orang-orang yang melampaui 
batas hukum-hukum Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kemudian sesiapa yang mengingini selain dari yang demikian, maka merekalah 
orang-orang yang melampaui batas: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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70:32 


oU 


rY OEG Mae Alia Ah ciiig 


Dan orang-orang yang menjaga apa yang diamanatkan kepadanya berupa harta, 
rahasia dan lain-lain, dan perjanjian yang mereka sepakati dengan manusia. 
Mereka tidak mengkhianati amanat yang diberikan kepada mereka dan tidak 
melanggar perjanjian yang mereka buat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan mereka yang menjaga amanah dan janjinya: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


70:33 


Er ob pia ph Gi 


Dan orang-orang yang menegakkan kesaksian sebagaimana mestinya, tidak 
terpengaruh dengan kedekatan atau permusuhan dalam bersaksi. 


— Indonesian Mokhtasar 


3912 


Dan mereka yang memberikan keterangan dengan benar lagi adil (semasa 
mereka menjadi saksi): 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


70:34 
re gaia agla (AS AR eii 


Dan orang-orang yang memelihara salat mereka, dengan mendirikannya tepat 
pada waktunya, melaksanakannya dengan taharah dan tumakninah, tidak ada 
sesuatu yang melalaikannya dalam salat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan mereka yang tetap memelihara sembahyangnya; 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


70:35 


YO gá tús A aii 


Orang-orang yang mempunyai kriteria tersebut akan dimuliakan di dalam Surga 
dengan apa yang mereka dapatkan berupa kenikmatan yang tidak lekang dan 
bisa melihat kepada wajah Allah Yang Mulia. 


3913 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka (yang demikian sifatnya) ditempatkan di dalam Syurga dengan 
diberikan penghormatan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


70:36 
YT Gual SLB | as KAA Ja 


Apa yang mendorong orang-orang musyrik dari kaummu -wahai Rasul- yang ada 
di sekitarmu bersegera mendustakanmu? 


- Indonesian Mokhtasar 


Maka apakah yang menyebabkan orang-orang kafir, yang menentangmu (wahai 
Muhammad) datang berkejaran ke sisimu - 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


70:37 
PV Gale dai oeg ol oe 


3914 


Mereka mengelilingimu dari sisi kanan dan kirimu secara berkelompok- 
kelompok. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Sambil mereka) berkumpul berpuak-puak di sebelah kanan dan di sebelah 
kirimu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


70:38 
PA ni Kia JA oj aia Lao OS kabi 


Apakah masing-masing dari mereka berharap akan dimasukkan oleh Allah ke 
dalam Surga kenikmatan, merasakan berbagai kenikmatan kekal yang ada di 
dalamnya, sementara ia tetap dalam kekufurannya? 


— Indonesian Mokhtasar 


Patutkah tiap-tiap seorang dari mereka berharap supaya dimasukkan ke dalam 
Syurga yang penuh nikmat (sedang ia tidak beriman)? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3915 


70:39 
PA dal Lan ap IA Vj SIS 


Perkaranya bukan sebagaimana yang mereka bayangkan. Sesungguhnya Kami 
menciptakan mereka dari apa yang mereka ketahui, Kami menciptakan mereka 
dari air yang hina. Mereka itu lemah, tidak kuasa memberikan manfaat atau 
menolak mudarat dari diri mereka, maka bagaimana mereka berlaku sombong? 


— Indonesian Mokhtasar 


Tidak sekali-kali! (Mereka yang kufur ingkar tidak akan dapat memasukinya). 
Sesungguhnya Kami telah menciptakan mereka dari apa yang mereka sedia 
mengetahuinya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


70:40 
t. Gada UI saia atai oy padl SÈ 


Allah bersumpah dengan Rabb terbitnya matahari dan bulan, "Sesungguhnya 
Kami benar-benar Mahakuasa, 


— Indonesian Mokhtasar 


3916 


Maka Aku bersumpah dengan (kebesaranKu) Tuhan yang menguasai (seluruh 
alam, meliputi) tempat-tempat terbit (matahari dan bulan bintang) dan tempat- 
tempat tenggelamnya, - sesungguhnya Kami berkuasa - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


70:41 


EN Ci giua GAN Lag agita NS Jali Ol ae 


Untuk menggantikan mereka dengan orang-orang selain mereka yang taat 
kepada Allah dan membinasakan mereka. Kami tidak lemah untuk melakukan 
hal itu, dan Kami tidak kalah kapan saja Kami berkehendak untuk 
membinasakan mereka dan mengganti mereka dengan selain mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Membinasakan mereka, serta) menggantikan mereka dengan makhluk-makluk 
yang lebih baik dari mereka: dan Kami tidak sekali-kali dapat dikalahkan atau 
dilemahkan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


70:42 


EY GE Sa Akan Ian a Desta | gen gig Ad ja 


3917 


Maka tinggalkanlah mereka -wahai Rasul- tenggelam dalam kebatilan dan 
kesesatan yang mereka lakukan dan bermain-main dengan kehidupan dunia 
mereka hingga mereka menemui hari Kiamat yang telah dijanjikan kepada 
mereka di dalam Al-Qur'an. 


— Indonesian Mokhtasar 


Oleh itu, biarkanlah mereka (wahai Muhammad) tenggelam dalam 
kesesatannya dan leka bermain-main (dalam dunianya), sehingga mereka 
menemui hari yang dijanjikan kepada mereka (untuk menerima balasan)! - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


70:43 


Er paiga Ghai OA) MAS Ega BISA Ga GAG AA 


Yaitu pada hari mereka keluar dari dalam kubur dengan cepat seakan-akan 
mereka berlomba-lomba menuju berhala mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


laitu hari mereka segera keluar dari kubur masing-masing menuju (ke Padang 
Mahsyar) dengan keadaan seolah-olah mereka berkejaran ke (tempat) berhala- 
berhala (yang mereka sembah dahulu), 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3918 


70:44 


MASA 3 
yA AI na T ao- MATII AR oR oA a- AIA ah 
EE Code gn E SA agal Ela Ala agia i an al AAA 


Dalam keadaan mereka menekurkan pandangan yang diliputi oleh kehinaan. 
Itulah hari yang dulu pernah dijanjikan kepada mereka di dunia sedang mereka 
tidak mempedulikannya kala itu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sambil pandangan mereka tunduk, serta mereka diliputi kehinaan; itulah hari 
yang telah dijanjikan kepada mereka. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


71:1 


y adi Gie Api o JB oa da JAN o aa A Lagi Lili Ui) 


Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya untuk menyeru 
mereka, menakuti kaumnya sebelum mereka kedatangan siksa yang 
menyakitkan disebabkan syirik yang mereka lakukan kepada Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


3919 


Sesungguhnya Kami telah mengutus Nabi Nuh kepada kaumnya, (dengan 
berfirman kepadanya): "Berikanlah peringatan dan amaran kepada kaummu 
sebelum mereka didatangi azab yang tidak terperi sakitnya". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


71:2 


Y Sh Jai KI AA JÁ 


Nuh berkata kepada kaumnya, “Wahai kaumku, aku adalah pemberi peringatan 
dengan peringatan yang jelas atas datangnya siksa menyakitkan yang 
menunggu kalian jika kalian tidak bertobat kepada Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


dia pun (menyeru mereka dengan) berkata: "Wahai kaumku! Sesungguhnya aku 
ini diutus kepada kamu, sebagai pemberi ingatan dan amaran yang nyata; 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


71:3 


eg baii i ayei ci 


3920 


Dan inti dari peringatanku kepada kalian adalah ucapanku kepada kalian: 
sembahlah Allah semata, jangan menyekutukan-Nya dengan sesuatu pun, 
bertakwalah kepada-Nya dengan mengerjakan segala perintah-Nya dan 
menjauhi segala larangan-Nya serta taatilah aku pada apa yang aku perintahkan 
kepada kalian. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Iaitu sembahlah kamu akan Allah dan bertaqwalah kepadaNya, serta taatlah 
kamu kepadaku: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


71:4 
e Gala SAK EASY pls IA) AT Jai Ol santa da (AI SAN asli ya aki Ying 


Sesungguhnya jika kalian melaksanakan hal itu niscaya Allah mengampuni dosa- 
dosa kalian yang tidak berhubungan dengan hak-hak manusia, dan Allah 
memanjangkan umur umat kalian di kehidupan dunia hingga waktu tertentu 
yang hanya diketahui oleh Allah, sehingga kalian bisa memakmurkan bumi ini 
jika kalian istikamah dalam hal ini. Sesungguhnya kematian itu jika telah datang 
tidak akan bisa ditunda. Jika kalian mengetahui tentulah kalian akan bersegera 
beriman kepada Allah dan bertobat dari kesyirikan dan kesesatan yang telah 
kalian lakukan.” 


— Indonesian Mokhtasar 


3921 


"Supaya Allah mengampunkan bagi kamu sebahagian dari dosa-dosa kamu, dan 
memberi kamu hidup (dengan tidak terkena azab) hingga ke suatu masa yang 
tertentu, (maka segeralah beribadat dan bertagwa) kerana sesungguhnya ajal 
(yang telah ditetapkan) Allah, apabila sampai masanya, tidak dapat 
ditangguhkan: kalaulah kamu mengetahui (hakikat ini tentulah kamu segera 
beriman)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


71:5 
o IJI T Lagi Gaga Sy À 


Nuh berkata, “Wahai Rabbku, sesungguhnya aku telah mengajak kaumku untuk 
menyembah-Mu dan mentauhidkan-Mu siang dan malam dengan terus 
menerus. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Setelah puas menyeru mereka), Nabi Nuh berdoa dengan berkata: "Wahai 
Tuhanku, sesungguhnya aku telah menyeru kaumku siang dan malam (supaya 
mereka beriman); 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


71:6 


3922 


` IJ Íi gelei Aaj Ala 


Seruanku kepada mereka itu tidak menambah mereka melainkan semakin lari 
dan menjauh dari apa yang aku serukan kepada mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Maka seruanku itu tidak memberikan mereka (sesuatu faedah pun) selain 
daripada menambahi mereka melarikan diri (dari kebenaran). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


71:7 
sy- wa T) s-a To 1 d- Ta odara Gorpon Re o bj 3 oas ye oke AR aap otho a iA La 
y usul lg aiul 9 galg agalas pitia agile 3 agta] lala agi itil agi Sa LAS lg 


Dan sesungguhnya setiap kali aku menyeru mereka kepada apa yang 
menyebabkan pengampunan dosa-dosa mereka, yaitu berupa ibadah hanya 
kepada-Mu semata, menaati-Mu dan menaati Rasul-Mu, mereka menutup 
telinga mereka dengan jari-jemari mereka agar mereka tidak mendengar 
seruanku dan mereka menutup wajah mereka dengan pakaiannya agar mereka 
tidak melihatku. Mereka terus melakukan kesyirikan, dan sombong tidak mau 
menerima apa yang aku serukan kepada mereka dan tidak mau tunduk 
padanya. 


— Indonesian Mokhtasar 


3923 


"Dan sesungguhnya aku, tiap-tiap kali menyeru mereka (beriman) supaya 
Engkau mengampunkan dosa-dosa mereka, - mereka menyumbatkan telinganya 
dengan jari masing-masing, dan berselubung dengan pakaiannya, serta berdegil 
dengan keingkarannya, dan berlaku sombong takbur dengan melampau. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


71:8 
A ia IG 


Kemudian aku -wahai Rabbku- menyeru mereka secara terang-terangan. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Kemudian aku telah menyeru mereka dengan terang-terang; 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


71:9 


a Ial adi Gala a ulii gi Ai 


Kemudian aku meninggikan suaraku kepada mereka dalam menyeru mereka, 
dan aku juga menyeru mereka dengan sembunyi-sembunyi, aku seru mereka 
dengan suara yang lembut, berbagai macam cara aku pakai dalam seruanku. 


3924 


— Indonesian Mokhtasar 


"Selain dari itu, aku (berulang-ulang) menyeru mereka secara beramai-ramai 
dengan berterus-terang, dan menyeru mereka lagi secara berseorangan dengan 
perlahan-lahan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


71:10 
ye ÁE GIS AA AK Pan Gala 
) ! Aii 


Lalu aku katakan kepada mereka, "Wahai kaumku, mintalah ampunan kepada 
Rabb kalian dengan bertobat kepada-Nya, sesungguhnya Dia Maha pengampun 
atas dosa-dosa orang yang bertobat kepada-Nya dari hamba-hamba-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Sehingga aku berkata (kepada mereka): 'Pohonkanlah ampun kepada Tuhan 
kamu, sesungguhnya adalah la Maha Pengampun. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


71:11 


3925 


E) Ila aka Sia Í Jana 


Maka jika kalian melakukan hal itu niscaya Allah akan menurunkan hujan secara 
berturut-turut untuk kalian apabila kalian membutuhkannya, sehingga kalian 
tidak ditimpa kekeringan. 


- Indonesian Mokhtasar 


"(Sekiranya kamu berbuat demikian), Ia akan menghantarkan hujan lebat 
mencurah-curah, kepada kamu; 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


71:12 
P E EEE A aa aa E T aa ba aa 
1Y IÍ ASI Jasa Gia ARI Jasa Gang Ugal pir 


Dan Dia memperbanyak harta dan anak-anak kalian, dan membuatkan taman- 
taman yang buah-buahannya bisa kalian makan, serta membuatkan untuk 
kalian sungai-sungai yang airnya kalian minum, mengairi tanaman-tanaman 
kalian dan memberi minum ternak-ternak kalian. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Dan la akan memberi kepada kamu dengan banyaknya harta kekayaan serta 
anak-pinak, dan Ia akan mengadakan bagi kamu kebun-kebun tanaman, serta 
mengadakan bagi kamu sungai-sungai (yang mengalir di dalamnya). 


3926 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


71:13 


AN Á GIS ASI La 


Bagaimana kalian -wahai kaumku- tidak takut kepada keagungan Allah dengan 
melakukan maksiat kepada-Nya tanpa peduli? 


— Indonesian Mokhtasar 


"Mengapa kamu berkeadaan tidak menghargai kebesaran Allah (dan 
kekuasaanNya), - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


71:14 
1 Igigbai Aka 283 


Padahal Dia telah menciptakan kalian secara bertahap: dari setetes air mani, 
segumpal darah, kemudian segumpal daging. 


— Indonesian Mokhtasar 


3927 


"Padahal sesungguhnya Ia telah menciptakan kamu dengan kejadian yang 
berperingkat-peringkat? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


71:15 


a. G dje 200 yo ruta SE goa 
yo Bab cigau Lu AN) IA CAS | GL adi 


Tidakkah kalian melihat bagaimana Allah menciptakan tujuh langit, satu langit 
di atas langit yang lain. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Tidakkah kamu mengetahui dan memikirkan bagaimana Allah telah 
menciptakan tujuh petala langit bertingkat-tingkat, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


71:16 
VT Lagu Sa AG Nai Opa ja jag 


Dan menciptakan bulan di langit bumi, darinya memantul cahaya untuk 
penduduk bumi, dan menjadikan matahari sebagai sumber cahaya. 


3928 


— Indonesian Mokhtasar 


"Dan Ia menjadikan padanya bulan sebagai cahaya serta menjadikan matahari 
sebagai lampu (yang terang-benderang), 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


71:17 


hrt SE Tw Amel ya 
WE li jap ja aliil A13 


Dan Allah menciptakan kalian dari bumi dengan menciptakan bapak kalian, 
Adam, dari tanah kemudian kalian memakan apa yang ditumbuhkan bumi 
untuk kalian. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Dan Allah telah menumbuhkan kamu (hidup dari benda-benda yang berasal) 
dari bumi, dengan pertumbuhan yang sungguh-sungguh sempurna, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


71:18 


3929 


Kemudian mengembalikan kalian kepadanya setelah kematian kalian, lalu 
mengeluarkan kalian untuk dibangkitkan darinya. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Kemudian Ia mengembalikan kamu ke dalam bumi (sesudah mati), dan 
mengeluarkan kamu daripadanya (sesudah dihidupkan semula untuk dihitung 
amal kamu dan diberi balasan), dengan pengeluaran yang sesungguh- 
sungguhnya? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


71:19 


YA Ulay GAN SI IA A13 


Dan Allah menjadikan bumi terbentang untuk kalian, siap untuk dihuni. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Dan Allah telah menjadikan bumi bagi kamu sebagai hamparan, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3930 


71:20 
Ye LAMA dal Gi Dead 


Dengan harapan agar kalian menelusuri ujung-ujungnya yang luas untuk 
mencari rezeki yang halal.” 


— Indonesian Mokhtasar 


"Supaya kamu melalui jalan-jalan yang luas padanya". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


71:21 


Yy gá $y igg Alta bag ad AA ijab Agil G3 Cai JB 
ê 


Nuh berkata, “Wahai Rabbku, sesungguhnya kaumku telah mendurhakaiku 
dalam perkara yang Engkau perintahkan kepada mereka, yaitu untuk 
mentauhidkan-Mu dan beribadah kepada-Mu semata. Dan golongan yang 
rendah dari mereka mengikuti pemimpin-pemimpin mereka yang telah Engkau 
karuniai harta dan anak, lalu karunia-Mu itu tidak menambah bagi mereka 
melainkan kesesatan. 


— Indonesian Mokhtasar 


3931 


Nabi Nuh (merayu lagi dengan) berkata: "Wahai Tuhanku! Sesungguhnya, 
mereka telah menderhaka kepadaku, dan mereka telah menurut orang yang 
harta bendanya dan anak-pinaknya tidak menambahinya melainkan kerugian 
(di akhirat kelak). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


71:22 


yy IJ IŠA Í g5 


Para pembesar dari kalangan mereka melakukan tipu daya yang besar dengan 
memprovokasi golongan rendah dari mereka untuk melawan Nuh. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Dan mereka telah menjalankan tipu daya dengan merancangkan rancangan 
yang amat besar jahatnya (untuk menentang seruanku). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


71:23 


YY Iya Gag a YI Egu Ta NG OLS Yg aigle Si alig 


3932 


Mereka berkata kepada para pengikutnya, “Janganlah kalian meninggalkan 
penyembahan kepada tuhan-tuhan kalian, janganlah kalian meninggalkan 
penyembahan terhadap berhala kalian: Wadd, Suwa', Yagus, Ya'ug dan Nasr.’ 


, 


— Indonesian Mokhtasar 


"Dan (ketua-ketua) mereka (menghasut dengan) berkata: Jangan kamu 
meninggalkan (penyembahan) tuhan-tuhan kamu, terutama (penyembahan) 
Wadd, dan Suwaa', dan Yaghuth, dan Ya'uug, serta Nasr. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


71:24 
ape a Tang am apada Kai aga 
yé D Y) Gaal) 33 YG IS Igla ang 


Mereka telah menyesatkan manusia yang banyak dengan berhala-berhala 
mereka ini. Dan janganlah Engkau -wahai Rabb- menambah untuk orang-orang 
yang telah berbuat aniaya terhadap diri mereka sendiri dengan terus menerus 
dalam kekufuran dan maksiat kecuali kesesatan dari kebenaran.” 


— Indonesian Mokhtasar 


"Dan sesungguhnya ketua-ketua itu telah menyesatkan kebanyakan (dari umat 
manusia); dan (dengan yang demikian) janganlah Engkau (wahai Tuhanku) 
menambahi orang-orang yang zalim itu melainkan kesesatan jua". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3933 


71:25 


Yo uaj Aki Oa cra ahi lga b NG a i Ei aga La 


Disebabkan karena kesalahan yang telah mereka lakukan, mereka 
ditenggelamkan dengan topan di dunia dan dimasukkan ke dalam Neraka 
setelah kematian mereka secara langsung, dan mereka tidak mendapati 
penolong-penolong selain Allah yang mampu menolong mereka dari tenggelam 
dan Neraka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Disebabkan dosa-dosa dan kesalahan mereka, mereka ditenggelamkan (dengan 
banjir dan taufan), kemudian (pada hari akhirat) dimasukkan ke dalam neraka: 
maka mereka tidak akan beroleh sebarang penolong yang lain dari Allah (yang 
dapat memberikan pertolongan). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


71:26 


VISI Ga oa KALI AS EN GI i Jég 
ê 


Tatkala Allah mengabarkan kepada Nuh bahwa tidak ada lagi kaumnya yang 
akan beriman kecuali yang telah beriman sebelumnya, maka Nuh berkata, 


3934 


“Wahai Rabbku, janganlah Engkau sisakan di atas bumi ini seorang pun dari 
orang-orang kafir yang bisa bepergian atau bergerak. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Nabi Nuh (merayu lagi dengan) berkata: "Wahai Tuhanku! Janganlah 
Engkau biarkan seorangpun dari orang-orang kafir itu hidup di atas muka bumi! 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


71:27 
YV Ng Nyali Ýi ijih Yg áge Dal AIS o di 


Sesungguhnya Engkau -wahai Rabb kami- jika membiarkan dan menangguhkan 
mereka, maka mereka akan menyesatkan hamba-hamba-Mu yang beriman, dan 
mereka tidak melahirkan kecuali pelaku maksiat yang tidak menaati-Mu, dan 
yang sangat ingkar, tidak mensyukuri nikmat-nikmat-Mu. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Kerana sesungguhnya jika Engkau biarkan mereka (hidup), nescaya mereka 
akan menyesatkan hamba-hambaMu, dan mereka tidak akan melahirkan anak 
melainkan yang berbuat dosa lagi kufur ingkar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3935 


71:28 
Sendi z pi ap ala a La RIA aa 2a Se AG eta ata oer?» a 
YA IIE Y) oalah a Yg Sayang On yang Gaga ci JAS alg Gal od il Oh 


Wahai Rabbku, ampunilah dosa-dosaku, ampunilah kedua orang tuaku dan 
ampunilah orang-orang yang masuk ke dalam rumahku dalam keadaan 
beriman, ampunilah laki-laki dan perempuan yang beriman, dan janganlah 
Engkau tambah untuk orang-orang yang berbuat aniaya terhadap diri mereka 
sendiri dengan kekufuran dan maksiat kecuali kebinasaan dan kerugian.” 


— Indonesian Mokhtasar 


"Wahai Tuhanku! Ampunkanlah bagiku, dan bagi kedua ibu bapaku, serta bagi 
sesiapa yang masuk ke rumahku dengan keadaan beriman: dan (ampunkanlah) 
bagi sekalian orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan (dalam segala 
zaman): dan janganlah Engkau tambahi orang-orang yang zalim melainkan 
kebinasaan!" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


72:1 


Pa Úle Utan) Iaiá Gali Ga i gaia AI GA) ang JA 


Katakan -wahai Rasul- kepada umatmu, “Allah telah mewahyukan kepadaku 
bahwa sekumpulan jin di belakang kebun kurma telah mendengar bacaan Al- 


3936 


Our anku, lalu setelah mereka kembali kepada kaumnya, mereka berkata 
kepada kaumnya, "Sesungguhnya kami telah mendengarkan perkataan yang 
dibacakan, keterangannya dan kefasihan lafalnya sangat menakjubkan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah (wahai Muhammad): "Telah diwahyukan kepadaku, bahawa 
sesungguhnya: satu rombongan jin telah mendengar (Al-Ouran yang aku 
bacakan), lalu mereka (menyampaikan hal itu kepada kaumnya dengan) 
berkata: Sesungguhnya kami telah mendengar Al-Ouran (sebuah Kitab Suci) 
yang susunannya dan kandungannya sungguh menakjubkan! 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


72:2 


LÍT, a era e DAN aah RAK U aS 
Y a Gy di olga KAU IRIT A Gaga 


Ucapan yang kami dengar ini menunjukkan kepada keyakinan, ucapan dan 
perbuatan yang benar, maka kami mengimaninya dan sekali-kali kami tidak 
akan menyekutukan Rabb kami yang menurunkannya dengan seorang pun. 


— Indonesian Mokhtasar 


“Kitab yang memberi panduan ke jalan yang betul, lalu kami beriman 
kepadanya, dan kami tidak sekali-kali akan mempersekutukan sesuatu makhluk 
dengan Tuhan kami. 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


72:3 


Aha pa Te Kain A na AH 
Y Ialg Yg dana SAN La Ling A3 (alas "Al 5 


Dan kami beriman bahwa Dia -Mahatinggi keagungan dan kekuasaan Rabb 
kami- tidak mempunyai istri maupun anak sebagaimana yang dikatakan oleh 
orang-orang musyrik. 


— Indonesian Mokhtasar 


“Dan (ketahuilah wahai kaum kami!) Bahawa sesungguhnya: tertinggilah 
kebesaran dan keagungan Tuhan kita daripada beristeri atau beranak. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


72:4 
e hhi Al Ulin Osis OS 49 


Dan bahwasanya Iblis telah mengatakan perkataan yang menyimpang dengan 
menisbahkan adanya istri dan anak kepada Allah -Subhanahu-. 


— Indonesian Mokhtasar 
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“Dan (dengan ajaran Al-Quran nyatalah) bahawa sesungguhnya: (ketua) yang 
kurang akal pertimbangannya dari kalangan kita telah mengatakan terhadap 
Allah kata-kata yang melampaui kebenaran: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


72:5 
o GAS At i óli oai J ci oj Éh ig 


Dan Kami dahulu mengira bahwa orang-orang yang musyrik dari golongan 
manusia dan jin tidak berkata bohong ketika mereka mengklaim bahwa Allah 
mempunyai istri dan anak, lalu kami membenarkan ucapannya karena taklid 
terhadap mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


'Dan bahawa sesungguhnya (nyatalah kesalahan) kita menyangka bahawa 
manusia dan jin tidak sekali-kali akan berani mengatakan sesuatu yang dusta 
terhadap Allah. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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72:6 


MR) AA gal Gali Ya Jay OAG ca Ga Jay US aiig 


Dan bahwasanya di jaman Jahiliyah ada beberapa laki-laki dari golongan 
manusia meminta perlindungan kepada sekelompok laki-laki dari golongan jin 
saat mereka singgah di suatu tempat yang angker. Salah seorang di antara 
mereka berkata, “Aku berlindung dengan penguasa lembah ini dari kejahatan 
kaumnya yang bodoh.” Maka hal ini menambah rasa takut segolongan dari 
manusia terhadap segolongan jin. 


— Indonesian Mokhtasar 


'Dan bahawa sesungguhnya adalah (amat salah perbuatan) beberapa orang dari 
manusia, menjaga dan melindungi dirinya dengan meminta pertolongan kepada 
ketua-ketua golongan jin, kerana dengan permintaan itu mereka menjadikan 
golongan jin bertambah sombong dan jahat. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


72:7 
y Ia a Ca UU aib las Ia ag 


Dan bahwa manusia menyangka sebagaimana kalian -wahai para jin- juga 
menyangka bahwa Allah sekali-kali tidak akan membangkitkan seseorang 
setelah kematiannya untuk perhitungan amalnya dan pembalasan. 


— Indonesian Mokhtasar 
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'Dan bahawa sesungguhnya (tidaklah benar) manusia menyangka sebagaimana 
yang kamu sangka, bahawa Allah tidak sekali-kali mengutuskan sebarang Rasul 
(atau tidak akan membangkitkan manusia pada hari kiamat). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


72:8 
Aga Jati Lu ga Gila Upon 98 plaudi Gua lg 


Dan sesungguhnya kami telah mencari kabar langit lalu kami dapati langit itu 
penuh dengan penjaga-penjaga yang kuat dari golongan Malaikat yang 
menjaganya dari curi dengar yang kami lakukan, dan dipenuhi dengan panah api 
yang dilemparkan kepada siapa saja yang mendekatinya. 


— Indonesian Mokhtasar 


“Dan bahawa sesungguhnya kami telah berusaha mencari berita langit, lalu 
kami dapati langit itu penuh dengan pengawal-pengawal yang sangat kuat 
kawalannya, dan (dengan rejaman-rejaman) api yang menyala. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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72:9 
Aa SA AN RA BBA KA Batita 
1 Jaran lalai Ad ang GE) geng ya Wawali! eia Upi Sai US Gig 


Dan bahwasanya kami dahulu mengambil beberapa tempat di langit untuk 
mendengarkan apa yang diperbincangkan oleh para Malaikat lalu kami 
mengabarkan kepada para dukun-dukun yang ada di bumi. Namun sekarang 
keadaan sudah berubah, maka barangsiapa dari kami sekarang ini yang mencuri 
dengar, maka ia akan mendapati api membara yang dipersiapkan untuknya. Jika 
ia mendekat, api tersebut akan dilemparkan kepadanya hingga membakarnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


“Padahal sesungguhnya kami dahulu biasa menduduki tempat-tempat 
(perhentian) di langit untuk mendengar (percakapan penduduknya): maka 
sekarang sesiapa yang cuba mendengar, akan mendapati api yang menyala yang 
menunggu merejamnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


72:10 


Ye aan Aan pa A al ANT A oa JA GS Y Óig 


Dan sesungguhnya kami tidak mengerti sebab penjagaan yang ketat ini, apakah 
keburukan yang dikehendaki bagi penduduk bumi ataukah Allah menghendaki 
kebaikan bagi mereka, kabar langit telah terputus dari kami. 


— Indonesian Mokhtasar 
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'Dan bahawa sesungguhnya kami tidak mengetahui adakah (dengan adanya 
kawalan langit yang demikian) hendak menimpakan bala bencana kepada 
penduduk bumi, atau pun Tuhan mereka hendak melimpahkan kebaikan 
kepada mereka? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


72:11 


HAN -nT T AA daz IM PRE : z apa A dn 
YA Jang aa US “SI Ig ag gala lis Glg 


Dan bahwasanya di antara kami -golongan jin- ada yang bertakwa dan baik, dan 
ada yang kafir dan fasik. Kami terdiri dari golongan-golongan yang bermacam- 
macam dan mempunyai hasrat yang berbeda-beda. 


— Indonesian Mokhtasar 


'Dan bahawa sesungguhnya (memang maklum) ada di antara kita golongan 
yang baik keadaannya, dan ada di antara kita yang lain dari itu: kita masing- 
masing adalah menurut jalan dan cara yang berlainan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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72:12 


MEGA Sa lg UAN HA Ji dd UB Up 


Dan kami meyakini bahwa sesungguhnya kami tidak mungkin melepaskan diri 
dari Allah -Subhanahu- jika Dia menghendaki suatu perkara dari kami dan tidak 
mungkin melarikan diri dari-Nya karena Allah meliputi kami semua. 


— Indonesian Mokhtasar 


'Dan bahawa sesungguhnya kita (sekarang) mengetahui, bahawa kita tidak 
sekali-kali akan dapat melepaskan diri dari balasan Allah (walau di mana sahaja 
kita berada) di bumi, dan kita juga tidak sekali-kali akan dapat melarikan diri 
dari balasanNya (walau ke langit sekalipun). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


72:13 


MURI Yg Gig Sila Ú “Aaja DAN Cr “Ay Dale agi Ungu Lai Ci 


Dan bahwasanya kami saat mendengarkan Al-Qur'an yang menunjukkan 
kepada jalan yang lurus, kami mengimaninya. Maka barangsiapa beriman 
kepada Rabbnya niscaya ia tidak khawatir kebaikannya akan dikurangi dan tidak 
takut ditambahkan kepadanya dosa atas dosa-dosanya yang telah lalu. 


- Indonesian Mokhtasar 
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“Dan bahawa sesungguhnya kami, ketika mendengar petunjuk (Al-Quran), kami 
beriman kepadanya (dengan tidak bertangguh lagi): kerana sesiapa yang 
beriman kepada Tuhannya, maka tidaklah ia akan merasa bimbang menanggung 
kerugian (mengenai amalnya yang baik), dan juga tidak akan ditimpakan 
sebarang kesusahan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


72:14 
ye raag aa BNI abai Eat AN Hg Sala Áa Vig 


Dan di antara kami ada yang pasrah dan tunduk kepada Allah dengan taat, dan 
di antara kami ada yang melenceng dari jalan lurus. Barangsiapa tunduk kepada 
Allah dengan taat dan amal saleh maka mereka itulah orang-orang yang menuju 
petunjuk dan kebenaran. 


— Indonesian Mokhtasar 


'Dan bahawa sesungguhnya (dengan datangnya Al-Ouran, nyatalah) ada di 
antara kita golongan yang berugama Islam, dan ada pula golongan yang (kufur 
derhaka dengan) menyeleweng dari jalan yang benar: maka sesiapa yang 
menurut Islam (dengan beriman dan taat), maka merekalah golongan yang 
bersungguh-sungguh mencari dan menurut jalan yang benar, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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72:15 
ye Gha pig Ig gladi) al 


Adapun orang-orang yang melenceng dari jalan yang lurus, mereka menjadi 
kayu bakar bagi Neraka jahanam yang dinyalakan dengannya dan dengan orang- 
orang semisalnya dari kalangan manusia. 


— Indonesian Mokhtasar 


` Adapun orang-orang yang menyeleweng dari jalan yang benar, maka mereka 
menjadi bahan bakaran bagi neraka Jahannam. ' 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


72:16 
11 Was sa agita Atu Jali jie gam 9119 


Dan sebagaimana Allah telah mewahyukan kepadaku bahwa sekelompok jin 
mendengarkanku, maka Allah juga mewahyukan seandainya jin dan manusia 
berjalan lurus di atas jalan Islam dan menjalankan apa yang ada dalam agama 
Islam, niscaya Allah memberikan kepada mereka air minum yang banyak dan 
berbagai macam kenikmatan. 


— Indonesian Mokhtasar 
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(Nabi Muhammad diwahyukan menerangkan lagi): "Dan bahawa sesungguhnya! 
Kalaulah mereka (manusia dan jin) itu berjalan betul di atas jalan (Islam), sudah 
tentu Kami (akan memberikan mereka sebab-sebab kemewahan, terutama) 
menurunkan hujan lebat kepada mereka. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


72:17 


na AIA AU ny aN Se oe o3 T 0 03 muat 
YY Ia Lala Alay S433 SA GE YAN oag AA agiia 


Untuk Kami uji mereka dengannya, apakah mereka mensyukuri nikmat Allah 
ataukah mengkufurinya? Dan barangsiapa berpaling dari Al-Our an dan nasihat- 
nasihat yang ada di dalamnya niscaya Rabbnya akan memasukkannya ke dalam 
siksa yang berat, yang dia tidak mampu menahannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


"(Pemberian yang demikian) untuk Kami menguji (dan menzahirkan bawaan 
dan keadaan) mereka dalam menikmati apa yang Kami berikan itu (adakah 
mereka bersyukur dan tetap betul menurut Islam): dan (ingatlah), sesiapa yang 
berpaling dari mengingati Tuhannya, (dengan berlaku ingkar - derhaka, maka) 
Tuhan akan memasukkannya ke dalam azab yang memuncak beratnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3947 


72:18 
YA ai df ga Ie aku Gila 


Dan bahwasanya masjid-masjid itu hanya milik Allah semata, bukan milik selain- 
Nya, maka janganlah kalian menyeru seorang pun selain Allah di dalamnya 
sehingga kalian seperti orang-orang Yahudi dan Nasrani di sinagog dan gereja 
mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Dan bahawa sesungguhnya masjid-masjid itu untuk (ibadat kepada) Allah 
semata-mata: maka janganlah kamu seru dan sembah sesiapapun bersama- 
sama Allah. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


72:19 


YA KAS AE Gaia Ian sae Ái ale Ala Lal Al 


Dan bahwasanya tatkala hamba Allah, Muhammad -sallallahu "alaihi wa sallam- 
berdiri untuk menyembah Rabbnya di lembah kurma, hampir saja jin-jin itu 
tumpang tindih di hadapannya karena berdesak-desakan saat mereka 
mendengar bacaan Al-Our annya. 


— Indonesian Mokhtasar 


3948 


"Dan bahawa sesungguhnya, ketika hamba Allah (Nabi Muhammad) berdiri 
mengerjakan ibadat kepadaNya, mereka hampir-hampir menindih satu sama 
lain mengerumuninya". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


72:20 


Va Inai a BUSI S3 Gan Wei Lai J3 


Katakan -wahai Rasul- kepada orang-orang musyrik, “Sesungguhnya aku hanya 
menyembah Rabbku semata dan aku tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu 
apapun dalam menyembah-Nya.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah (wahai Muhammad): "Sesungguhnya aku hanyalah beribadat 
kepada Tuhanku semata-mata, dan aku tidak mempersekutukanNya dengan 
sesiapapun". 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


72:21 
YA le YG Ipa ASI ALi Y cal Ja 
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Katakan kepada mereka, "Sesungguhnya aku tidak mampu menolak mudarat 
yang telah ditakdirkan oleh Allah terjadi pada kalian dan tidak pula mampu 
mendatangkan manfaat yang telah dihalangi oleh Allah dari kalian.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah lagi: " Sesungguhnya aku tidak berkuasa mendatangkan sebarang 
mudarat dan tidak juga berkuasa mendatangkan sebarang kebaikan bagi kamu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


72:22 


Yy aG saigi ya aal Sig IST AT da ima cd da 


Katakan kepada mereka, “Sekali-kali tidak ada seorangpun yang bisa 
menyelamatkaku dari siksa Allah apabila aku durhaka kepada-Nya dan tidak 
pula aku mendapatkan tempat yang aku gunakan untuk berlindung selain 
daripada-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah lagi: "Sesungguhnya aku, tidak sekali-kali akan dapat diberi 
perlindungan oleh sesiapapun dari (azab) Allah (jika aku menderhaka 
kepadaNya), dan aku tidak sekali-kali akan mendapat tempat perlindungan 
selain daripadaNya, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3950 


72:23 
VI Kan Upah Coal Aga JAN OB Mba AI yang yag Ala yg Abi Ga Á Y) 


Akan tetapi yang aku mampu hanyalah menyampaikan kepada kalian apa yang 
diperintahkan kepadaku untuk menyampaikannya dan risalah-Nya yang aku 
diutus dengannya kepada kalian. Dan barangsiapa durhaka kepada Allah dan 
Rasul-Nya maka tempat kembalinya adalah masuk ke dalam Neraka, kekal 
selamanya di dalamnya, tidak pernah keluar darinya selamanya.” 


— Indonesian Mokhtasar 


"(Aku diberi kuasa) hanya menyampaikan (wahyu) dari Allah dan perintah- 
perintahNya (yang ditugaskan kepadaku menyampaikannya): dan sesiapa yang 
menderhaka kepada Allah dan ingkarkan bawaan RasulNya, maka 
sesungguhnya disediakan baginya neraka Jahannam: kekalah mereka di 
dalamnya selama-lamanya." 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


72:24 


ye ae Ég a Cinta Ga Gagal oga g La jaja 13) Gi 
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Dan orang-orang kafir tetap saja dalam kekufuran mereka hingga mereka 
melihat pada hari Kiamat siksa yang dijanjikan kepada mereka di dunia, dan 
pada saat itu mereka akan mengerti siapa yang lebih lemah penolongnya dan 
lebih sedikit jumlah penolongnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Golongan yang kufur ingkar itu tetap memandang engkau lemah dan kurang 
penyokong wahai Muhammad), sehingga apabila mereka melihat (azab) yang 
dijanjikan kepada mereka, maka (pada saat itu) mereka akan mengetahui 
siapakah orangnya yang lemah penolong-penolongnya, dan sedikit jumlah 
bilangannya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


72:25 


vo al aan AA Jaan al Gie UH go ol Ja 


Katakan -wahai Rasul- kepada orang-orang musyrik yang mengingkari 
kebangkitan, “Aku tidak tahu apakah siksa yang dijanjikan kepada kalian itu 
sudah dekat ataukah siksa itu masih lama, tidak ada yang tahu kecuali Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Kalau ditanya bilakah azab itu? Maka) katakanlah: "Aku tidak mengetahui 
sama ada (azab) yang dijanjikan kepada kamu itu sudah dekat, atau Tuhanku 
menentukan bagi kedatangannya satu tempoh yang lanjut. 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


72:26 
tua Ape (AS Jeda YG Ga ale 


Dia lah -Subhanahu- yang Maha Mengetahui segala yang gaib, tidak ada sesuatu 
pun dari hal itu yang luput dari Allah, dan Dia tidak menampakkan yang gaib itu 
kepada seorangpun, tapi tetap menjadikannya khusus di dalam ilmu-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Tuhanlah sahaja yang mengetahui segala yang ghaib, maka Ia tidak 
memberitahu perkara ghaib yang diketahuiNya itu kepada sesiapapun, - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


72:27 


YV Fika SARA Eng Abah o Sa Aig ASI Joging Oa Gan DA YI 


Kecuali atas Rasul yang diridai-Nya, sesungguhnya Dia menampakkan 
kepadanya sekehendak-Nya, dan Dia mengirimkan di sekitar Rasul para penjaga 
dari kalangan Malaikat yang menjaga hal gaib itu sehingga selain Rasul tidak ada 
yang mengetahuinya. 
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— Indonesian Mokhtasar 


"Melainkan kepada mana-mana Rasul yang di redaiNya (untuk mengetahui 
sebahagian dari perkara ghaib yang berkaitan dengan tugasnya, apabila Tuhan 
hendak melakukan yang demikian) maka Ia mengadakan di hadapan dan di 
belakang Rasul itu malaikat-malaikat yang menjaga dan mengawasnya 
(sehingga perkara ghaib itu selamat sampai kepada yang berkenaan). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


72:28 
YA ISA pig IS ai Agil Lay baig Agan ctay Laki Bo lagi 


Dengan tujuan agar Rasul tahu bahwa para Rasul sebelumnya telah 
menyampaikan risalah-risalah Rabb mereka yang diperintahkan kepada mereka 
untuk menyampaikannya karena perhatian-Nya meliputi risalah-risalah itu dan 
ilmu-Nya meliputi apa yang ada pada para Malaikat dan para Rasul, tidak ada 
sesuatu pun dari hal itu yang luput dari-Nya, dan Allah menghitung jumlah 
segala sesuatu, tidak ada sesuatu pun dari bilangan itu yang luput dari-Nya - 
Subhanahu-. 


— Indonesian Mokhtasar 


"(Tuhan mengadakan malaikat-malaikat itu) supaya Ia mengetahui bahawa 
sesungguhnya - (dengan jagaan mereka) - Rasul-rasul itu telah menyampaikan 
perutusan-perutusan Tuhan mereka, (dengan sempurna), pada hal Ia memang 
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mengetahui dengan meliputi segala keadaan yang ada pada mereka, serta Ia 
menghitung tiap-tiap sesuatu: satu persatu". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


73:1 
y Jaja GG 


Wahai orang yang melipat diri dengan bajunya (maksudnya Nabi -sallallahu 
'alaihi wa sallam-). 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai orang yang berselimut!. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


73:2 
v É Y) gi å 


Salatlah pada malam hari kecuali sedikit saja darinya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Bangunlah sembahyang Tahajjud pada waktu malam, selain dari sedikit masa 
(yang tak dapat tidak untuk berehat), 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


73:3 


Fa dia Ga Aa 


Salatlah separuh malam jika engkau menghendaki atau salatlah kurang sedikit 
dari separuh malam hingga sampai sepertiganya. 


— Indonesian Mokhtasar 


laitu separuh dari waktu malam, atau kurangkan sedikit dari separuh itu, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


73:4 


bg ORA Jing age iy gi 


Atau tambahkan hingga sampai dua pertiga malam, lalu bacalah Al-Qur'an 
dengan jelas dan perlahan-lahan dalam membaca. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Ataupun lebihkan (sedikit) daripadanya; dan bacalah Al-Quran dengan "Tartil". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


73:5 
OS YA be lia Ó 


Sesungguhnya Kami akan menurunkan kepadamu -wahai Rasul- Al-Our an, yaitu 
perkataan yang berat karena berisi berbagai kewajiban, hudud, hukum, adab 
dan lainnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Sayugialah engkau dan pengikut-pengikutmu membiasakan diri masing-masing 
dengan ibadat yang berat kepada hawa nafsu, kerana) sesungguhnya Kami akan 
menurunkan kepadamu wahyu (Al-Quran yang mengandungi perintah-perintah) 
yang berat (kepada orang-orang yang tidak bersedia menyempurnakannya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


73:6 


3957 


a Aa Ala ag tal ga Jii iaat óy 


Sesungguhnya waktu-waktu malam itu lebih menyentuh hati (khusyuk) dengan 
bacaan dan lebih tepat pengucapannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sebenarnya sembahyang dan ibadat malam lebih kuat kesannya (kepada jiwa), 
dan lebih tetap betul bacaannya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


73:7 
V hgh a 


Sesungguhnya pada siang hari kamu sibuk dengan pekerjaan-pekerjaanmu yang 
melalaikanmu dari membaca Al-Our an, maka salatlah di malam hari. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Kami galakkan engkau dan umatmu beribadat pada waktu malam), kerana 
sesungguhnya engkau pada siang hari mempunyai urusan-urusan yang panjang 
kira bicaranya: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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73:8 
Saka A Jay Go au ANG 


Dan berzikirlah kepada Allah dengan bermacam-macam zikir dan fokuslah 
kepada Allah -Subhanahu- dengan mengikhlaskan ibadahmu untuk-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sebutlah (dengan lidah dan hati) akan nama Tuhanmu (terus menerus siang 
dan malam), serta tumpukanlah (amal ibadatmu) kepadaNya dengan sebulat- 
bulat tumpuan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


73:9 
a asg SARA ja YI AI Y on Alia Goal óg 


Pemilik timur dan Pemilik barat, tidak ada sesembahan yang berhak disembah 
selain-Nya, maka jadikan Dia sebagai pelindung-Mu, engkau bersandar kepada- 
Nya dalam segala urusanmu. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dia lah Tuhan yang menguasai timur dan barat; tiada Tuhan melainkan Dia; 
maka jadikanlah Dia Penjaga yang menyempurnakan urusanmu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


73:10 
Na Dah NAM AR YARIS Sea La le Jalal 


Dan bersabarlah terhadap ucapan para pendusta yang berisi olok-olokan dan 
cercaan, dan tinggalkanlah mereka dengan cara yang tidak menyakitinya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan bersabarlah terhadap apa yang dikatakan oleh mereka (yang 
menentangmu), dan jauhkanlah dirimu dari mereka dengan cara yang baik. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


73:11 
VA NA Alang LAN J3 Oi 01 


Janganlah engkau pedulikan urusan para pendusta yang hanya menikmati 
kenikmatan dunia, biarkanlah Aku berbuat terhadap mereka, dan tunggulah 
sebentar hingga ajal mereka datang. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Dan biarkanlah Aku sahaja membalas orang-orang yang mendustakan 
(bawaanmu) itu, orang-orang yang berada dalam kemewahan, dan berilah 
tempoh kepada mereka sedikit masa; 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


73:12 
1Y Laga YUI GA óy 


Sesungguhnya Kami mempunyai belenggu-belenggu yang berat di akhirat dan 


api yang menyala-nyala. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kerana sesungguhnya di sisi Kami disediakan (untuk mereka) belenggu-belenggu 
dan neraka yang menjulang-julang, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


73:13 
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Te ng e a 
Aa Glic das Ja Lalalag 


Dan makanan yang menjadikan kerongkongan tersedak karena sangat pahit, 
dan Kami mempunyai siksa yang menyakitkan sebagai tambahan atas yang 
telah lalu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Serta makanan yang menjadikan pemakannya tercekik, dan azab seksa yang 
tidak terperi sakitnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


73:14 


V4 aga Kasi Jadi Ss da Ga LA Aga 


Siksa itu menimpa orang-orang yang mendustakan pada hari di mana bumi dan 
gunung bergoncang. Saat itu gunung-gunung menjadi butiran pasir yang 
mengalir beterbangan dikarenakan dahsyatnya hari itu. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Azab itu tetap berlaku) pada hari bumi dan gunung-ganang bergoncang (serta 
hancur lebur), dan menjadilah gunung-ganang itu timbunan pasir yang mudah 
bersepah. 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


73:15 


Ne akan Ga dl) Ui UAS AS (ge Fai AS Uji G 


Sesungguhnya Kami telah mengutus kepada kalian seorang Rasul sebagai saksi 
atas perbuatan kalian pada hari kiamat sebagaimana Kami juga telah mengutus 
kepada Fir'aun seorang utusan, yaitu Musa -'alaihissalam-. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya Kami telah mengutus kepada kamu (wahai umat Muhammad), 
seorang Rasul yang menjadi saksi terhadap kamu (tentang orang yang 
mematuhi atau menolak seruannya), sebagaimana Kami telah mengutus kepada 
Firaun seorang Rasul. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


73:16 


Mg KASI ANA Jgn JIN GE JP a 


Lalu Fir'aun mendurhakai Rasul yang diutus kepadanya dari Rabbnya, maka 
Kami menyiksanya dengan siksaan yang dahsyat di dinia dengan 
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ditenggelamkan, dan di Akhirat dengan siksa Neraka. Maka janganlah kalian 
mendurhakai Rasul kalian sehingga kalian akan ditimpa oleh azab yang 
menimpa Fir'aun. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka Firaun menderhaka kepada Rasul itu, lalu Kami menyeksakannya dengan 
azab seksa yang seberat-beratnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


73:17 


2 h 219 90 TTE zo- ohoh3 2 rA ba PETE 
V i odil Jang Laga aiis oj Ogi cisa 


Maka bagaimana kalian akan menolak dan menjaga diri kalian -jika kalian kafir 
terhadap Allah dan kalian mendustakan Rasul-Nya- dari hari yang dahsyat dan 
panjang yang menjadikan anak kecil berubah menjadi tua karena kedahsyatan 
dan panjangnya hari itu. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Sekiranya kamu tidak ditimpa azab di dunia), maka bagaimana kamu dapat 
menjaga dan menyelamatkan diri kamu - kalau kamu kufur ingkar - (dari azab) 
hari yang huru-haranya menyebabkan kanak-kanak menjadi tua beruban? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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73:18 
YA Faia 2259 GE Ay Pakis pa 


Langit terpecah karena dahsyatnya hari itu, dan janji Allah pasti terlaksana, 
tidak ada keraguan sama sekali. 


— Indonesian Mokhtasar 


Langit (yang demikian besarnya) akan pecah belah dengan sebab kedahsyatan 


hari itu. (Ingatlah), janji Allah adalah perkara yang tetap dilakukanNya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


73:19 


o 


VA Saa SAR LA SA PU pad BOS ola óy 


Sesungguhnya nasihat ini -yang berisi penjelasan tentang kedahsyatan dan 
huru-hara pada hari Kiamat- merupakan peringatan yang bermanfaat bagi 
orang-orang yang beriman. Barangsiapa ingin mengambil jalan yang 


mengantarkannya kepada Rabbnya maka hendaknya ia mengambil jalan ini. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Sesungguhnya (keterangan-keterangan yang mengandungi amaran) ini menjadi 
peringatan oleh itu sesiapa yang mahukan kebaikan dirinya dapatlah ia 
mengambil jalan yang membawa kepada Tuhannya (dengan iman dan taat). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


73:20 


dal YAI dig" SA ca a AE Aiai Jali Al oa (Ai Asi ka Ag TO 9 
"ebay pia Gs gua Gol Ale" Se Oya adi La 1gp AG” aie úi p gama ci cj ale pry 
Fah Ua ja AGA Jaan å aii Gileg” A Jiad a GA LAI i aia i 
Ale bgi A Sa pindiy | gadi Lag" Úna Way a | gada lg BIS JIN | gile 3 ó gial igati" 

Ya Ka Aé AT j Á aiuis" Lal aiiis g a ái 


Sesungguhnya Rabbmu -wahai Rasul- mengetahui bahwa kamu kadang-kadang 
mengerjakan salat kurang dari dua pertiga malam, kadang-kadang salat 
setengah malam dan kadang-kadang sepertiga malam, dan demikian pula 
segolongan orang-orang beriman yang bersamamu mengerjakan salat malam. 
Allah menetapkan ukuran malam dan siang serta menghitung waktu-waktunya. 
Allah -Subhānahu- mengetahui bahwa kalian tidak bisa mengitung dan 
memastikan batas waktunya, lalu kalian merasa berat untuk mendirikan salat 
pada sebagian besar waktunya demi mencapai apa yang diminta, karena itulah 
Allah mengampuni kalian. Maka salatlah pada malam hari yang mudah bagi 
kalian. Allah mengetahui bahwa di antara kalian -wahai orang-orang yang 
beriman- ada yang akan sakit, mendapat kesulitan karena penyakitnya, dan 
yang lain bepergian untuk mencari rezeki dari Allah, serta yang lain lagi pergi 
untuk memerangi orang-orang kafir demi mencari keridaan Allah dan agar 
menjadikan kalimat Allah sebagai yang tertinggi. Mereka ini merasa kesulitan 
untuk mengerjakan salat malam, maka salatlah pada malam hari yang mudah 
bagi kalian. Kerjakanlah salat wajib dengan sempurna, keluarkan zakat harta 
kalian, sedekahkan sebagian harta kalian di jalan Allah. Dan setiap kebaikan 
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yang kalian kerjakan untuk diri kalian niscaya kalian akan mendapatinya lebih 
baik dan pahalanya lebih besar. Dan mintalah ampunan kepada Allah, 
sesungguhnya Allah Maha Pengampun bagi hamba-Nya yang meminta 
ampunan dan Maha Penyayang terhadap mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya Tuhanmu (wahai Muhammad) mengetahui bahawasanya engkau 
bangun (sembahyang Tahajjud) selama kurang dari dua pertiga malam, dan 
selama satu perduanya, dan selama satu pertiganya: dan (demikian juga 
dilakukan oleh) segolongan dari orang-orang yang bersama-samamu (kerana 
hendak menepati perintah yang terdahulu): padahal Allah jualah yang 
menentukan dengan tepat kadar masa malam dan siang. la mengetahui bahawa 
kamu tidak sekali-kali akan dapat mengira dengan tepat kadar masa itu, lalu Ia 
menarik balik perintahNya yang terdahulu (dengan memberi kemudahan) 
kepada kamu: oleh itu bacalah mana-mana yang mudah kamu dapat 
membacanya dari Al-Ouran (dalam sembahyang). Ia juga mengetahui bahawa 
akan ada di antara kamu orang-orang yang sakit: dan yang lainnya orang-orang 
yang musafir di muka bumi untuk mencari rezeki dari limpah kurnia Allah: dan 
yang lainnya lagi orang-orang yang berjuang pada jalan Allah (membela 
ugamaNya). Maka bacalah mana-mana yang sudah kamu dapat membacanya 
dari Al-Quran; dan dirikanlah sembahyang serta berikanlah zakat: dan berilah 
pinjaman kepada Allah sebagai pinjaman yang baik (ikhlas). Dan (ingatlah), apa 
jua kebaikan yang kamu kerjakan sebagai bekalan untuk diri kamu, tentulah 
kamu akan mendapat balasannya pada sisi Allah, -sebagai balasan yang sebaik- 
baiknya dan yang amat besar pahalanya. Dan mintalah ampun kepada Allah: 
sesungguhnya Allah Maha Pengampun, lagi Maha Mengasihani. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Wahai orang yang berkemul dengan banjunya (maksudnya Nabi -sallallahu 
'alaihi wa sallam-). 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai orang yang berselimut! 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


74:2 


y gala á 


Bangkit dan peringatilah dari siksa Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Bangunlah serta berilah peringatan dan amaran (kepada umat manusia). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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74:3 
YK Elang 


Dan agungkanlah Rabbmu! 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Tuhanmu, maka ucaplah dan ingatlah kebesaranNya! 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


74:4 


Dan sucikanlah dirimu dari dosa-dosa serta bersihkanlah bajumu dari najis. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan pakaianmu, maka hendaklah engkau bersihkan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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74:5 


o JAMU SANG 


Dan tinggalkanlah penyembahan terhadap berhala-berhala. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan segala kejahatan, maka hendaklah engkau jauhi. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


` A o roa Y3 


Dan janganlah engkau pamrih terhadap Rabbmu dengan merasa telah banyak 
amal salehmu! 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan janganlah engkau memberi (sesuatu, dengan tujuan hendak) mendapat 
lebih banyak daripadanya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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74:7 


V Jala g 


Dan bersabarlah karena Allah terhadap halangan yang engkau dapati. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan bagi (menjalankan perintah) Tuhanmu, maka hendaklah engkau bersabar 
(terhadap tentangan musuh)! 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


74:8 
A gg jai IN 


Dan jika sangkakala telah ditiup kedua kalinya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kerana apabila telah ditiup sangkakala, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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74:9 


Maka hari itu adalah hari yang dahsyat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka saat yang demikian adalah saat (berlakunya) hari yang sukar - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


74:10 


Bagi orang-orang kafir terhadap Allah dan Rasul-Nya, tidaklah mudah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kepada orang-orang kafir, lagi tidak mudah (mengelak azabnya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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74:11 


YA Ian AA jag oid 


Tinggalkanlah Aku -wahai Rasul- dan orang yang Aku ciptakan sendiri di perut 
ibunya tanpa harta atau anak (yaitu Walid bin al-Mugirah). 


- Indonesian Mokhtasar 


(Jangan engkau bimbang wahai Muhammad) biarkanlah Aku sahaja membalas 
orang (yang menentangmu) yang Aku ciptakan dia (dalam keadaan) seorang diri 
(tidak berharta dan anak pinak), 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


74:12 
YY Ngan YG Al ACEN 


Dan Aku jadikan untuknya harta yang banyak. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Aku jadikan baginya harta kekayaan yang banyak, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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74:13 


NT Aagi Dg 


Dan Aku jadikan untuknya anak-anak yang ada bersamanya, mereka menghadiri 
pesta-pesta bersamanya, dan mereka tidak perlu bepergian karena banyaknya 
hartanya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Serta anak pinak (yang ramai), yang sentiasa ada di sisinya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


74:14 
ye a i Egas 


Dan Aku lapangkan baginya urusan kehidupan, rezeki dan anak dengan seluas- 
luasnya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan Aku mudahkan baginya (mendapat kekayaan dan kekuasaan) dengan 
semudah-mudahnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


74:15 
vo aj cj abi 


Kemudian dia dengan kekufurannya terhadap-Ku ingin agar Aku menambahkan 
baginya setelah semua apa yang telah Aku berikan kepadanya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kemudian ia ingin sangat, supaya Aku tambahi lagi; 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


74:16 


YA ae MAU gu AI SG 


Urusannya bukan seperti yang dibayangkan. Sesungguhnya ia adalah orang yang 
menentang ayat-ayat Kami yang diturunkan kepada Rasul Kami dan 
mendustakannya. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Tidak sekali-kali (akan ditambahi) ! Kerana sesungguhnya dia menentang 
dengan degilnya akan ayat-ayat Kami (Al-Ouran, yang disampaikan oleh Rasul 
Kami). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


74:17 


Naga aia ju 


Aku akan bebani dia dengan kesusahan dari siksa yang tidak mampu ia tahan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Aku akan menyeksanya (dengan azab) yang memuncak beratnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


74:18 


YA ang BA 
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Sesungguhnya orang kafir yang telah Aku berikan kenikmatan kepadanya 
dengan berbagai kenikmatan itu memikirkan apa yang diucapkannya tentang 
Al-Our an untuk membatalkannya dan menetapkannya di dalam dirinya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kerana sesungguhnya ia telah memikirkan dan mereka-reka berbagai tuduhan 
terhadap Al-Ouran) - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


74:19 


ya AA at ja 
Maka ia dilaknat dan disiksa, bagaimana ia menetapkan? 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka binasalah dia hendaknya! Bagaimanakah dia berani mereka-reka (yang 
demikian)? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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a 


Kemudian ia dilaknat dan disiksa, bagaimana ia menetapkan? 


— Indonesian Mokhtasar 


Sekali lagi: binasalah dia hendaknya! Bagaimana ia berani mereka-reka 
(tuduhan-tuduhan itu)? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


74:21 
nä 


Kemudian ia melihat kembali dan memikirkan apa yang telah diucapkannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kemudian ia merenung dan memikirkan (berkali-kali: jalan-jalan mencaci Al- 
Quran, tetapi ia gagal); 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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74:22 


YY jang CS Ai 


Lalu wajahnya masam dan merengut ketika ia tidak mendapati di dalam Al- 
Our an apa yang dicelanya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Setelah itu ia memasamkan mukanya serta ia bertambah masam berkerut: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


AO 


Kemudian ia berpaling dari keimanan dan congkak tidak mau mengikuti Nabi - 
sallallahu 'alaihi wa sallam-. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kemudian ia berpaling (dari kebenaran) dan berlaku sombong angkuh, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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74:24 


YA Jaka VI TIA Gl Ola 


Dan berkata, “Yang dibawa oleh Muhammad ini bukanlah firman Allah, akan 
tetapi ia adalah sihir yang didapatkannya dari orang lain. 


— Indonesian Mokhtasar 


Serta ia berkata: " (Al-Quran) ini tidak lain hanyalah sihir yang dituntut serta 
dipelajari (dari ahli-ahlinya); 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


74:25 
PA Ta òy 
Itu bukanlah firman Allah, akan tetapi itu adalah ucapan manusia.” 


— Indonesian Mokhtasar 


"Ini tidak lain hanyalah kata-kata (rekaan) manusia!" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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74:26 
Yt iu dala 


Aku akan memasukkan orang kafir ini ke dalam salah satu tingkatan Neraka, 
yaitu Neraka Saqar, agar ia merasakan panasnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Disebabkan kekufurannya itu) Aku akan masukkan dia ke dalam neraka Saqar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


74:27 
YY dika La Gagal ag 


Tahukah kamu -wahai Muhammad- apa Neraka Sagar itu? 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan apa jalannya engkau dapat mengetahui kedahsyatan neraka Sagar itu? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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74:28 
YA IS Yg AB 


Neraka itu tidak menyisakan sesuatu pun yang disiksa di dalamnya melainkan 
Neraka itu menghancurkannya dan tidak membiarkannya, kemudian orang itu 
kembali lagi seperti semula, lalu kembali dihancurkan. Demikian berulang- 
ulang. 


— Indonesian Mokhtasar 


la membakar mangsanya dengan tidak meninggalkan sisa, dan tidak 
membiarkannya (binasa terus) 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


74:29 
va pai iagi 


Neraka itu sangat membakar dan merubah kulit. 


— Indonesian Mokhtasar 
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la terus-menerus membakar kulit manusia! 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


74:30 
Ye ie iai ale 


Di atasnya ada sembilan belas Malaikat, mereka adalah para penjaganya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Pengawal dan penjaganya adalah sembilan belas (malaikat). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


74:31 


äs | gigi cii CAKU | AS Gal Ai Y) a Ga Lag” iai j) AI ajai Gha Lag 
AA pas A yili Jag” KERA GA A oé V3” Úa igis éii 23333 
AHA) dip Aga Alap Lag" Big ya gan BU ya AT Dah WM Sa Kila AAN lg Taka Ga 
PI iai GARIS ga Gg 


Dan tidaklah Kami menjadikan penjaga Neraka itu melainkan dari jenis 
Malaikat. Tidak ada manusia yang mampu melawan mereka. Abu Jahal telah 
berdusta tatkala berkata bahwa dia dan kaumnya mampu untuk mengalahkan 
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Malaikat lalu mereka keluar dari Neraka. Dan tidaklah Kami jadikan bilangan 
mereka melainkan sebagai ujian bagi orang-orang yang kafir terhadap Allah 
agar mereka mengatakan apa yang mereka katakan lalu siksaan mereka akan 
dilipatgandakan.Agar orang-orang Yahudi yang diberi Kitab Taurat dan orang- 
orang Nasrani yang diberi Injil menjadi yakin saat Al-Qur'an diturunkan dengan 
membenarkan apa yang ada di dalam dua Kitab mereka: agar orang-orang yang 
beriman semakin bertambah keimanannya apabila Ahlul kitab sepakat dengan 
mereka, dan orang-orang Yahudi, Nasrani dan orang-orang yang beriman tidak 
ragu-ragu: dan agar orang-orang masih ragu-ragu dalam keimanannya beserta 
orang-orang kafir berkata, "Apa yang dikehendaki Allah dengan bilangan yang 
aneh ini?" Kesesatan orang yang mengingkari bilangan ini dan petunjuk bagi 
orang yang membenarkan bilangan ini, adalah permisalan bahwa Allah 
menyesatkan orang yang Dia kehendaki untuk disesatkan dan Allah memberi 
petunjuk orang yang Dia kehendaki untuk mendapat petunjuk. Dan tidak ada 
yang mengetahui tentara Rabbmu karena jumlahnya yang banyak selain Allah - 
Subhanahu-. Dan agar hal itu diketahui oleh Abu Jahal yang berkata, “Apakah 
Muhammad tidak punya penolong kecuali hanya sembilan belas?” Sebagai 
bentuk merendahkan dan mendustakan. Dan tidaklah Neraka itu melainkan 
peringatan bagi manusia, dengannya manusia mengetahui keagungan Allah - 
Subhanahu-. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (ketahuilah bahawa hikmat) Kami tidak menjadikan pengawal-pengawal 
neraka itu melainkan (dari kalangan) malaikat, (kerana merekalah sekuat-kuat 
dan sebenar-benar makhluk yang menjalankan perintah Kami): dan (hikmat) 
Kami tidak menerangkan bilangan mereka melainkan dengan satu bilangan yang 
menyebabkan kesesatan dan kesengsaraan orang-orang kafir itu, supaya orang- 
orang yang diberi Kitab (Yahudi dan Nasrani) boleh percaya dengan yakin (akan 
kebenaran Al-Ouran), dan supaya orang-orang yang beriman bertambah 
imannya: dan juga supaya orang-orang yang diberi Kitab dan orang-orang yang 
beriman itu tidak ragu-ragu (tentang kebenaran keterangan itu): dan 
(sebaliknya) supaya orang-orang (munafik) yang ada penyakit (ragu-ragu) dalam 
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hatinya dan orang-orang kafir berkata: "Apakah yang di maksudkan oleh Allah 
dengan menyebutkan bilangan ganjil ini?" Demikianlah Allah menyesatkan 
sesiapa yang dikehendakiNya (menurut undang-undang peraturanNya), dan 
memberi hidayah petunjuk kepada sesiapa yang dikehendakiNya (menurut 
undang-undang peraturanNya): dan tiada yang mengetahui tentera Tuhanmu 
melainkan Dia lah sahaja. Dan (ingatlah, segala yang diterangkan berkenaan 
dengan) neraka itu tidak lain hanyalah menjadi peringatan bagi manusia. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


74:32 
ry áig S6 


Perkaranya bukan seperti yang dikira oleh sebagian orang-orang musyrik bahwa 
cukup sahabat-sahabat mereka sebagai para penjaga Neraka Jahanam saja, 
sehingga mereka bisa membatalkan siksa Neraka dari mereka. Allah bersumpah 
dengan bulan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sebenarnya! Demi bulan, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


74:33 
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rr gal i dai 


Dan bersumpah dengan malam ketika berlalu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan malam apabila ia balik melenyapkan diri, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


74:34 
VE Ái IAI muali: 


Dan bersumpah dengan waktu subuh saat mulai bersinar. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan waktu subuh apabila ia terang-benderang, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


74:35 
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ro ASI sa 4i 


Sesungguhnya Neraka adalah salah satu bencana yang amat besar. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya neraka Sagar itu adalah salah satu (malapetaka) yang amat 
besar, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


74:36 


Pa aa Upi 
a ê 


Sebagai ancaman dan untuk menakut-nakuti manusia. 


— Indonesian Mokhtasar 


Yang menjadi amaran bagi umat manusia, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


74:37 
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Pv Á j ai oj aka pl a 


Bagi orang-orang di antara kalian -wahai manusia- yang berkehendak untuk 
maju dengan iman kepada Allah dan dengan amal saleh, atau untuk mundur 
dengan kekufuran dan kemaksiatan. 


— Indonesian Mokhtasar 


(laitu) bagi sesiapa di antara kamu yang mahu maju (dalam mengerjakan 
kebaikan) atau yang mahu mundur (daripada mengerjakannya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


74:38 
PA dian Cita Las i US 
TP 


Setiap jiwa bertanggung jawab atas segala perbuatan yang dilakukannya, bisa 
jadi amal perbuatan itu menjerumuskannya dan bisa jadi amal perbuatan itu 
menyelamatkannya dari kehancuran. 


— Indonesian Mokhtasar 


Tiap-tiap diri terikat, tidak terlepas daripada (balasan buruk bagi amal jahat) 
yang dikerjakannya, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3988 


74:39 
YA Gasal Giaa $) 


Kecuali orang-orang yang beriman, mereka tidak disiksa karena dosa-dosa 
mereka, akan tetapi mereka telah dimaafkan karena mereka mempunyai amal 
saleh. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kecuali puak Kanan, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


74:40 


Ee aii iis i 


Mereka pada hari Kiamat berada dalam Surga, sebagian dari mereka bertanya 
kepada sebagian yang lain. 


— Indonesian Mokhtasar 


3989 


(Mereka ditempatkan) di dalam Syurga (yang penuh nikmat), mereka bertanya- 
tanya, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


74:41 
ti Gea AI cE 


Tentang orang-orang kafir yang membinasakan diri mereka sendiri dengan 
melakukan kemaksiatan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Tentang (tempat tinggal) orang-orang yang bersalah, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


74:42 
Ey Ji À Eu La 


Mereka bertanya kepada orang-orang kafir, “Apa yang menjerumuskan kalian 
ke dalam Neraka?” 


— Indonesian Mokhtasar 


3990 


(Setelah melihat orang-orang yang bersalah itu, mereka berkata): "Apakah yang 
menyebabkan kamu masuk ke dalam (neraka) Sagar?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


74:43 
EY Gala Ga ti Ad | gila 


Maka orang-orang kafir menjawab mereka dengan berkata, “Kami tidak 
termasuk orang-orang yang mendirikan salat wajib di kehidupan dunia. 


— Indonesian Mokhtasar 


Orang-orang yang bersalah itu menjawab: "Kami tidak termasuk dalam 
kumpulan orang-orang yang mengerjakan sembahyang: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


74:44 
EE GaSiwali Andai di Al 


3991 


Dan kami juga tidak memberi makan orang fakir dari apa yang diberikan Allah 
kepada kami. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Dan kami tidak pernah memberi makan orang-orang miskin: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


74:45 


to Gala ga daii Úi 


Kami selalu bersama pelaku kebatilan, berkeliling bersama mereka ke mana saja 
mereka berkeliling dan berbincang dengan pengikut kesesatan dan kelalaian. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Dan kami dahulu selalu mengambil bahagian memperkatakan perkara yang 
salah, bersama-sama orang-orang yang memperkatakannya; 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


74:46 


3992 


ET God Ada GAS UK 


Dan kami mendustakan hari pembalasan. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Dan kami sentiasa mendustakan hari pembalasan, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


74:47 
ev Gaia GS ja 


Dan kami senantiasa dalam pendustaan terhadap hari pembalasan hingga 
kematian merenggut kami, maka terhalanglah antara kami dan tobat.” 


— Indonesian Mokhtasar 


"Sehinggalah kami didatangi oleh perkara yang tetap diyakini". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


74:48 


3993 


HA Gaia iaia agait Lah 


Maka pada hari Kiamat tidak bermanfaat bagi mereka syafaat dari pemberi 
syafaat baik kalangan Malaikat, para Nabi dan orang-orang saleh, karena di 
antara syarat diterimanya syafaat adalah keridaan Allah terhadap orang yang 
diberi syafaat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka tidak akan berguna kepada mereka sebarang syafaat pertolongan 
(kalaulah ditakdirkan ada) sesiapa yang boleh memberikan syafaat itu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


74:49 


EA Gaia BOSAN cé agi Lah 
Apa yang menjadi penyebab orang-orang musyrik itu berpaling dari Al-Qur'an? 


— Indonesian Mokhtasar 


(Kalau demikianlah halnya orang-orang yang bersalah), maka mengapa mereka 
berpaling lari dari peringatan (Al-Ouran) ? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3994 


74:50 
9. d Sila pa adil 


Seolah-olah mereka saat berpaling dan lari dari Al-Qur'an itu bagaikan keledai 
liar yang sangat kuat merontanya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Seolah-olah mereka sekawan keldai liar yang lari, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


74:51 


j Bapa ya AA 
G 
Yang lari dari singa karena ketakukan terhadapnya. 
— Indonesian Mokhtasar 
Melarikan diri (ketakutan) dari singa! 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


3995 


74:52 


da 2 a 


R pr UI para Í oau P 07 [7e 
oy b peda iaa (pi ga Ol agia 15 yal S3 d 


Bahkan masing-masing dari orang-orang musyrik itu ingin di atas kepala mereka 
ada kitab terbuka yang mengabarkan bahwa Muhammad adalah utusan dari 
Allah. Hal itu bukan dikarenakan sedikitnya bukti dan hujah, akan tetapi 
dikarenakan kekeraskepalaan dan kesombongan mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Mereka tidak merasa cukup dengan peringatan itu) bahkan tiap-tiap seorang di 
antaranya mahu supaya diberi kepadanya lembaran surat yang terbuka (yang 
diturunkan dari langit untuk dibaca oleh mereka sendiri). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


74:53 
or BAU gá IN 


Perkaranya bukan demikian, akan tetapi penyebab mereka tetap bergelimang 
dalam kesesatan mereka adalah bahwa mereka tidak beriman kepada siksa 
akhirat, maka mereka tetap pada kekufuran mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


3996 


Sebenarnya! (Bukan kerana kemahuan mereka tidak berhasil), bahkan mereka 
(tidak percaya dan) tidak takut akan hari akhirat. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


74:54 


eo 


A 


Ketahuilah bahwa Al-Qur`ān ini adalah nasihat dan peringatan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Ketahuilah! Sesungguhnya Al-Quran itu adalah satu peringatan (yang sangat 
besar pengajarannya); 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


74:55 


oo 3 KI pui a 


3997 


Maka barangsiapa ingin membaca Al-Qur'an dan mendapatkan nasihatnya, 
maka ia membacanya dan mengambil nasihat dengannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Oleh itu sesiapa yang mahu (beringat) dapatlah ia mengambil peringatan 
daripadanya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


74:56 


on gian Jaig (SAN Oni ga “AKI Alay al VI Os ag 


Dan tidaklah mendapat pelajaran dari Al-Our an kecuali orang-orang yang 
dikehendaki Allah untuk mendapatkan pelajaran darinya. Allah -Subhanahu- 
adalah Zat yang patut untuk kita bertakwa kepada-Nya dengan menaati 
berbagai perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya, dan Dia adalah Zat 
Yang berhak mengampuni dosa hamba-hamba-Nya jika mereka bertobat 
kepada-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (dalam pada itu) tiadalah mereka dapat beringat melainkan jika 
dikehendaki Allah: Dia lah Tuhan yang berhak dipatuhi perintahNya, dan Dia lah 
jua yang berhak memberi keampunan (kepada orang-orang yang beriman dan 
taat). 


3998 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


75:1 
y Aaii ag Aa Y 


Allah bersumpah dengan hari Kiamat, hari di mana manusia berdiri menghadap 
Rabb alam semesta. 


— Indonesian Mokhtasar 


Aku bersumpah dengan Hari Kiamat: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


75:2 
Kai Gadis Audi Y3 


Dan Allah bersumpah dengan nafsu baik yang mencela dirinya karena kurang 
sempurna melakukan amal saleh dan melakukan perbuatan buruk, Allah 
bersumpah dengan dua hal ini bahwa Allah akan membangkitkan manusia 
semua untuk perhitungan amal perbuatan dan pembalasannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


3999 


Dan Aku bersumpah dengan "Nafsul Lawwaamah" (Bahawa kamu akan 
dibangkitkan sesudah mati)! 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


75:3 
y iabe dad of Gini Gua 


Apakah manusia mengira bahwa Kami sekali-kali tidak akan mengumpulkan 
tulang-belulangnya setelah kematiannya untuk dibangkitkan? 


— Indonesian Mokhtasar 


Patutkah manusia (yang kafir) menyangka bahawa Kami tidak akan dapat 
mengumpulkan tulang-tulangnya (dan menghidupkannya semula)? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


75:4 


4000 


Bukan demikian, Kami sungguh kuasa untuk mengembalikan ujung jari- 
jemarinya persis berbentuk seperti sediakala. 


— Indonesian Mokhtasar 


Bukan sebagaimana yang disangka itu, bahkan Kami berkuasa menyusun 
(dengan sempurnanya segala tulang) jarinya, (tulang yang lebih halus dari yang 
lain). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


75:5 


o “akal SAE SA Ang Oh 


Justru dengan keingkarannya terhadap kebangkitan, manusia ingin melakukan 
kejahatannya terus-menerus tanpa berhenti. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Kebenaran itu bukan tidak ada buktinya), bahkan manusia (yang ingkar) 
sentiasa suka hendak meneruskan perbuatan kufur dan maksiat (di sepanjang 
hayatnya, sehingga ia tidak mengakui adanya hari kiamat). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


4001 


75:6 


y aali Aa OI Sig 


Dia bertanya dengan maksud menunjukkan mustahilnya kejadian hari kiamat, 
“Kapan kiamat terjadi?” 


— Indonesian Mokhtasar 


Dia bertanya (secara mengejek): "Bilakah datangnya hari kiamat itu?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


75:7 


V a iy É 


Jika mata telah bingung dan terbelalak tatkala melihat apa yang pernah mereka 
dustakan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka (jawabnya: hari kiamat akan datang) apabila pemandangan menjadi 
terpendar-pendar (kerana gerun takut), 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


4002 


75:8 


A yá ai 


Dan cahaya bulan telah menghilang. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan bulan hilang cahayanya, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


75:9 
Sabila Gai kadi 


Dan matahari beserta bulan dikumpulkan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan matahari serta bulan dihimpunkan bersama, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


4003 


75:10 


ye Sial Gal Sing SANI Iya 


Manusia yang jahat pada hari itu berkata, “Di mana tempat pelarian?” 


— Indonesian Mokhtasar 


(Maka) pada hari itu, berkatalah manusia (yang ingkarkan hari kiamat): "Ke 
manakah hendak melarikan diri?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


75:11 


Mg 


Tidak ada tempat pelarian pada hari itu dan tidak ada tempat perlindungan 
yang bisa digunakan oleh orang jahat untuk berlindung. 


- Indonesian Mokhtasar 


Tak usahlah bertanya demikian! Tidak ada lagi tempat perlindungan! 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


75:12 
yy Saad ai Sio A 


Hanya kepada Rabbmu -wahai Rasul- pada hari itu tempat kembali untuk 
perhitungan amal perbuatan dan pembalasan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Pada hari itu, kepada Tuhanmu lah sahaja terserahnya ketetapan segala 
perkara. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


75:13 


Ay i3 pi Lag Ma ga Al Ni Masa 


Pada hari itu manusia diberitahu perbuatan yang telah dilakukannya dan 
perbuatan yang dia lalaikan. 


— Indonesian Mokhtasar 


4005 


Pada hari itu, manusia diberitahu akan apa yang ia telah lakukan, dan apa yang 
ia telah tinggalkan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


75:14 


2. = A PA Lia Al Ni A 
Era Aaii A GNI da 


Bahkan manusia itu menjadi saksi atas dirinya sendiri, di mana anggota 
tubuhnya bersaksi terhadapnya atas dosa yang telah diperbuatnya. 


- Indonesian Mokhtasar 


Bahkan manusia itu, (anggotanya) menjadi saksi terhadap dirinya sendiri, 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


75:15 


10 Bg AN 319 


Meski dia mengemukakan alasan-alasannya untuk membantah kesaksian 
dirinya sendiri bahwa dia tidak melakukan perbuatan buruk, tapi hal itu tidak 
bermanfaat baginya. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Walaupun ia memberikan alasan-alasannya (untuk membela diri). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


75:16 
NT Fay JARAN did “Ag da Y 


Janganlah engkau gerakkan -wahai Rasul- lisanmu dengan tergesa-gesa ketika 
membaca Al-Our an karena khawatir akan luput darimu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Janganlah engkau (wahai Muhammad) - Kerana hendakkan cepat menghafaz 
Ouran yang diturunkan kepadamu - menggerakkan lidahmu membacanya 
(sebelum selesai dibacakan kepadamu). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


75:17 


1v “Ap 389 AAA UE óy 


4007 


Sesungguhnya Kami-lah yang bertanggung jawab untuk mengumpulkannya di 
dadamu dan menetapkan bacaannya pada lisanmu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya Kamilah yang berkuasa mengumpulkan Al-Ouran itu (dalam 
dadamu), dan menetapkan bacaannya (pada lidahmu): 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


75:18 
YA Aina KEL A NA 


Jika Jibril telah menyelesaikan bacaannya, maka diamlah untuk mendengar 
bacaannya dan perhatikanlah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Oleh itu, apabila Kami telah menyempurnakan bacaannya (kepadamu, dengan 
perantaraan Jibril), maka bacalah menurut bacaannya itu; 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


4008 


75:19 


a ika le óy a 


Kemudian Kami-lah yang bertanggung jawab untuk menerangkannya 
kepadamu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kemudian, sesungguhnya kepada Kamilah terserah urusan menjelaskan 
kandungannya (yang memerlukan penjelasan). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


75:20 
Y. ihal Gema dh NE 


Sekali-kali tidak demikian, perkaranya tidak sebagaimana yang kalian duga 
dalam hal mustahilnya terjadi kebangkitan. Kalian tahu bahwa Zat Yang 
Mahakuasa untuk menciptakan kalian dari semula tidak akan kesulitan untuk 
menghidupkan kalian setelah kematian kalian, akan tetapi sebab pendustaan 
kalian terhadap kebangkitan adalah kecintaan kalian terhadap kehidupan dunia 
yang cepat berlalu. 


— Indonesian Mokhtasar 


4009 


Sedarlah wahai orang-orang yang lalai. (Sebenarnya kamu tidak ingatkan 
kesudahan kamu) bahkan kamu sentiasa mencintai (Kesenangan dan 
kemewahan dunia) yang cepat habisnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


75:21 


Ya SAH Eg Ég 


Dan kalian meninggalkan kehidupan Akhirat yang jalan mencapainya adalah 
dengan menjalankan segala ketaatan yang diperintahkan Allah dan 
meninggalkan segala perbuatan haram yang dilarang-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan kamu tidak menghiraukan (bekalan untuk) hari akhirat (yang kekal abadi 
kehidupannya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


75:22 


YY pali day ogay 


4010 


Wajah-wajah orang yang beriman dan yang berbahagia pada hari itu terang 
bercahaya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Pada hari akhirat itu, muka (orang-orang yang beriman) berseri-seri: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


75:23 
YY BIBU Lana dl 


Melihat kepada Rabb mereka, menikmati pemandangan itu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Melihat kepada Tuhannya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


75:24 


YE Sol Maja SAS 


4011 


Dan wajah-wajah orang kafir dan yang sengsara pada hari itu tampak masam. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan pada hari itu, muka (orang-orang kafir) muram hodoh, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


75:25 
Yo BB Wa AË ol hs 


Meyakini bahwa wajah-wajah itu akan tertimpa siksa yang besar dan azab yang 
pedih. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sambil percaya dengan yakin bahawa mereka akan ditimpa malapetaka (azab 
seksa) yang membinasakan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


75:26 
YA AAN cah IA SG 


4012 


Perkaranya tidak sebagaimana yang diduga oleh orang-orang musyrik bahwa 
apabila mereka meninggal mereka tidak akan disiksa. Jika nyawa salah seorang 
dari mereka telah mencapai puncak dadanya, 


— Indonesian Mokhtasar 


Sedarlah (janganlah mengutamakan dunia dan melupakan akhirat. Ingatlah 
akan hal orang yang hendak mati) apabila rohnya sampai ke pangkal 
kerongkong, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


75:27 


Yv duren uda 


Maka sebagian manusia berkata kepada sebagian yang lain, “Siapakah yang bisa 
merugyah orang ini agar dia sembuh?” 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (orang-orang yang hadir di sisinya heboh) berkata: "Siapakah yang dapat 
menawar jampi (dan mengubatnya)?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


4013 


75:28 


YA Giga SI 53 


Dan orang yang mengalami sakaratul maut meyakini bahwa itu adalah 
perpisahan dunia dengan kematian. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan ia sendiri yakin, bahawa sesungguhnya saat itu saat perpisahan: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


75:29 
ya gúd Gal sii 


Segala kedahsyatan terkumpul pada masa akhir dunia dan awal permulaan 
Akhirat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Serta kedahsyatan bertindih-tindih: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


4014 


75:30 
Te Gaali bapa o Ul) 


Jika hal itu telah terjadi, orang yang meninggal dihalau menuju Rabbnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Maka) kepada Tuhanmu lah - pada waktu itu - engkau dibawa (untuk 
menerima balasan). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


75:31 
Yi ia Yg Ga 


Orang kafir tidak mau membenarkan apa yang dibawa oleh Rasulnya dan tidak 
mau salat untuk Allah -Subhānahu-. 


— Indonesian Mokhtasar 


4015 


(Oleh sebab orang yang kufur ingkar tidak percayakan hari akhirat) maka ia 
tidak mengakui kebenaran (yang diwajibkan meyakininya) dan ia tidak 
mengerjakan sembahyang (yang difardhukan mengerjakannya)! 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


75:32 


PE GAS osi; 


Akan tetapi ia mendustakan apa yang dibawa oleh Rasulnya dan berpaling 
darinya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Akan tetapi ia mendustakan, dan berpaling ingkar! 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


75:33 
rr gha ahi II GR ai 


Kemudian orang kafir ini pergi ke keluarganya berjalan dengan sombong. 


— Indonesian Mokhtasar 


4016 


Kemudian ia pergi kepada keluarganya dengan berlagak sombong megah. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


75:34 


Pe (isl Si Ag 
Maka Allah mengancam orang kafir dengan azab yang dekat dan sebentar lagi. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Wahai orang yang kufur ingkar!) sudahlah dekat kepadamu kebinasaanmu, 
sudahlah dekat! 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


75:35 


re JA Si (Aji k 


4017 


Kemudian Allah mengulangi kalimat-Nya sebagai penegasan dengan firman- 
Nya: "Kemudian kecelakaanlah bagimu (hai orang kafir) dan kecelakaanlah 
bagimu." 


— Indonesian Mokhtasar 


Kemudian api nerakalah lebih layak bagimu, lebih layak. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


75:36 


Pi gtu A Ol GEN Gea 


Apakah manusia mengira Allah meninggalkannya sia-sia tanpa membebaninya 
dengan aturan syariat? 


— Indonesian Mokhtasar 


Patutkah manusia menyangka, bahawa ia akan ditinggalkan terbiar (dengan 
tidak diberikan tanggungjawab dan tidak dihidupkan menerima balasan)? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


4018 


75:37 


Bukankah manusia itu sebelumnya berupa setetes air mani yang ditumpahkan 


ke dalam rahim. 


— Indonesian Mokhtasar 


Bukankah ia berasal dari air mani yang dipancarkan (ke dalam rahim)? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


75:38 
YA Sp GAB iiie US A3 


Kemudian setelah itu berupa segumpal darah padat, kemudian Allah 
menciptakannya dan menyempurnakannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kemudian air mani itu menjadi sebuku darah beku, sesudah itu Tuhan 
menciptakannya, dan menyempurnakan kejadiannya (sebagai manusia)? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


4019 


75:39 
PALANG SUN Opa dia aa 


Kemudian menciptakan dari jenisnya dua macam; laki-laki dan perempuan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Lalu Tuhan menjadikan daripadanya dua jenis - lelaki dan perempuan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


75:40 
Ee Giga An oi a Gal 


Bukankah Zat yang menciptakan manusia dari air mani lalu menjadi segumpal 
darah, berkuasa pula untuk menghidupkan kembali orang-orang yang sudah 
meninggal untuk perhitungan amal perbuatan dan pemberian ganjaran? Tentu 
saja, Dia kuasa untuk itu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Adakah (Tuhan yang menjadikan semuanya) itu - tidak berkuasa menghidupkan 
orang-orang yang mati? (Tentulah berkuasa)! 


4020 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


76:1 
Ma Uh o% al AN a Ga can le (il JA 


Telah berlalu pada diri manusia masa yang panjang, sebelumnya ia tidak ada, 
tidak pernah disebut. 


— Indonesian Mokhtasar 


Bukankah telah berlalu kepada manusia satu ketika dari masa (yang beredar), 
sedang ia (masih belum wujud lagi, dan) tidak menjadi sesuatu benda yang 
disebut-sebut, (maka mengapa kaum musyrik itu mengingkari hari akhirat)? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


76:2 
Va Layan della dalih pua Alai ya Giat) UAS Ó 


Sesungguhnya Kami menciptakan manusia dari air mani yang bercampur dari air 
lelaki dan air wanita, Kami mengujinya dengan beban taklif yang kami wajibkan 
atasnya, lalu Kami jadikan ia bisa mendengar dan melihat agar dia menjalankan 
syariat yang kami bebankan kepadanya. 


4021 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya Kami telah aturkan cara mencipta manusia bermulanya dari air 
mani yang bercampur (dari pati benih lelaki dan perempuan), serta Kami tetap 
mengujinya (dengan kewajipan-kewajipan): oleh itu maka Kami jadikan dia 
berkeadaan mendengar dan melihat. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


76:3 
Y Iai aj Isti úl Jl Aa UI 


Sesungguhnya Kami telah menjelaskan kepadanya melalui lisan para Rasul Kami 
jalan petunjuk, hingga dengan demikian jelaslah bagi mereka jalan kesesatan. 
Maka setelah itu ia bisa mendapat petunjuk ke jalan yang lurus lalu menjadi 
seorang hamba yang beriman dan bersyukur kepada Allah, atau menjadi sesat 
dari jalan yang lurus lalu menjadi hamba yang kafir dan menentang ayat-ayat 
Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kerana keadaan itu tidak mencukupi, maka) sesungguhnya Kami telah 
menunjukkan kepadanya (melalui akal dan Rasul) akan jalan-jalan (yang benar 
dan yang salah; maka terserahlah kepadanya) sama ada ia bersyukur (dengan 
beriman dan taat), ataupun ia berlaku kufur (dengan mengingkari kebenaran 
atau menderhaka). 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


76:4 
E aug Wig Tai Ga SU Gate UI 


Setelah Allah jelaskan dua jenis manusia: yang mendapat petunjuk dan yang 
sesat, maka Dia jelaskan balasan bagi keduanya dengan firman-Nya: 
Sesungguhnya Kami telah menyiapkan bagi orang-orang yang kafir terhadap 
Allah dan Rasul-rasul-Nya rantai yang mengikat mereka di Neraka, belenggu 
yang membelenggunya di Neraka dan api yang menyala-nyala. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Dalam pada itu), sesungguhnya Kami telah menyediakan bagi sesiapa yang 


berlaku kufur (atau menderhaka): beberapa rantai dan belenggu serta neraka 


yang menjulang-julang. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


76:5 


o gl LGA Ia GIS Cal a Ganga JAN Ol 
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Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan taat kepada Allah pada hari 
Kiamat minum dari gelas yang berisi khamar yang penuh dan tercampur dengan 
air kafur yang wangi aromanya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya orang-orang yang berbakti (dengan taat dan kebajikan), akan 
meminum dari piala: sejenis minuman yang bercampur dengan "Kafur", - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


76:6 


TIPA Uang AMI AL Lan a Lis 


Minuman yang disediakan untuk orang-orang yang taat ini berasal dari mata air 
yang mudah untuk digapai, mengalir deras dan tidak pernah kering, diminum 
oleh hamba-hamba Allah, mereka dapat mengalirkan dan menemukannya di 
mana saja mereka kehendaki. 


— Indonesian Mokhtasar 


laitu sebuah matair (di Syurga), yang diminum daripadanya oleh hamba-hamba 
Allah (yang taat): mereka boleh mengalirkannya (di tempat-tempat tinggal 
mereka) dengan aliran yang semudah-mudahnya dan menurut kemahuannya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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76:7 


Kabah iA OS Laga Gilang JAN Gabah 


Dan sifat-sifat para hamba yang meminumnya yaitu bahwa mereka menepati 
segala ketaatan yang mereka wajibkan atas diri mereka sendiri dan mereka 
takut terhadap suatu hari yang mana keburukannya merata ke mana-mana, 
yaitu hari Kiamat. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Mereka dikurniakan kesenangan itu kerana) mereka menyempurnakan 
nazarnya (apatah lagi yang diwajibkan Tuhan kepadanya), serta mereka 
takutkan hari (akhirat) yang azab seksanya merebak di sana sini. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


76:8 


A lg Casing Una SAGA (AS athl gandang 


Dan mereka memberikan makanan dalam kondisi mereka menginginkannya 
karena mereka juga membutuhkannya dan menyukainya, mereka memberikan 
makan kepada orang-orang yang membutuhkan dari kalangan orang-orang 
fakir, anak-anak yatim dan para tawanan. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Mereka juga memberi makan benda-benda makanan yang dihajati dan 
disukainya, kepada orang miskin dan anak yatim serta orang tawanan, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


76:9 
Alga Sa Pija Ml hai Y dal AR anda La 


Dan mereka menyembunyikan di dalam diri mereka sendiri bahwa mereka tidak 
memberi makan kecuali karena menginginkan wajah Allah, mereka tidak 
menginginkan balasan dari orang-orang yang diberi maupun pujian atas 
perbuatan mereka memberi makan kepada yang membutuhkan. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Sambil berkata dengan lidah atau dengan hati): "Sesungguhnya kami memberi 
makan kepada kamu kerana Allah semata-mata, kami tidak berkehendakkan 
sebarang balasan dari kamu atau ucapan terima kasih, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


76:10 
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Ve Koi ga A US oa SAMA Ú) 


Sesungguhya kami takut dari siksa Rabb kami pada hari di mana wajah-wajah 
orang yang sengsara menjadi masam karena dahsyat dan kerasnya hari itu. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Kami sebenarnya takutkan Tuhan kami, takut Ia kenakan kami azab hari yang 
padanya muka orang-orang yang bersalah: masam berkerut-kerut". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


76:11 


sa 


Roero SI Ae A a sat z 
YA Mading Bonai agila agai A GA KT paha 


Maka Allah menjaga mereka dengan karunia-Nya dari keburukan hari yang 
agung itu dan memberi mereka wibawa dan cahaya pada wajah-wajah mereka 
sebagai bentuk kemuliaan bagi mereka dan kegembiraan di hati mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dengan sebab (mereka menjaga diri dari kesalahan), maka Allah selamatkan 
mereka dari kesengsaraan hari yang demikian keadaannya, serta memberikan 
kepada mereka keindahan yang berseri-seri (di muka), dan perasaan ria gembira 
(di hati). 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


76:12 


Z 2 RR PE - IN gan 
1Y Dayang da ga Lag aja jag 


Dan Allah memberi balasan kepada mereka -atas kesabaran mereka dalam 
menjalankan ketaatan, kesabaran mereka atas takdir Allah dan kesabaran 
mereka dalam menahan diri dari kemaksiatan- berupa Surga, mereka 
bergelimang kenikmatan di dalamnya dan sutera yang mereka kenakan. 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan kerana kesabaran mereka (mengerjakan suruhan Allah dan meninggalkan 
laranganNya), mereka dibalas oleh Allah dengan Syurga dan (persalinan dari) 
sutera. 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


76:13 
Na Tg Gaai Leah Ga SEA Ae Upah Sa 


Mereka bertelekan di atas kasur-kasur yang berhias. Mereka tidak mendapati di 
dalam Surga ini matahari yang teriknya menyakitkan bagi mereka, tidak juga 
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hawa dingin yang menyengat, akan tetapi mereka senantiasa berada di dalam 
naungan, tidak merasa kepanasan tidak juga merasa kedinginan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka berehat di dalam Syurga dengan berbaring di atas pelamin-pelamin 
(yang berhias), mereka tidak nampak di situ adanya matahari (usahkan hawa 
panasnya), dan tidak juga merasai suasana yang terlampau sejuk: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


76:14 
e A Upi abad tiig yiia a iag 


Naungannya itu dekat dengan mereka dan buah-buahannya ditundukkan bagi 
orang yang ingin memetiknya, sehingga ia bisa dengan mudah dan gampang 
memetiknya, di mana orang yang terlentang, duduk maupun berdiri mudah 
mencapainya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sedang naungan pohon-pohon Syurga itu dekat kepada mereka, dan buah- 
buahannya pula dimudahkan (untuk mereka memetiknya) dengan semudah- 
mudahnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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76:15 


A E aa Tagana Da oga syf. 
Vo Kana GAS Kalla ilai oa Ka agile cbig 


Mereka dikelilingi oleh pelayan-pelayan yang membawa bejana dari perak dan 
cangkir-cangkir yang bening warnanya saat mereka berkehendak untuk minum. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (selain itu) diedarkan kepada mereka (oleh pelayan-pelayannya): bijana 
dari perak dan piala-piala minuman yang keadaannya laksana kaca (nampak 
jelas isinya) - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


76:16 


Lan - Ga ka . o a 
yT Jai La ga da a al 
) 2 ) 


Kebeningan warnanya seperti kaca padahal itu terbuat dari perak, isinya sesuai 
dengan yang mereka inginkan, tidak lebih dan tidak pernah kurang. 


- Indonesian Mokhtasar 
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(Keadaannya laksana) kaca, (sedang ia) dari perak: pelayan-pelayan itu 
menentukan kadar isinya sekadar yang cukup betul dengan kehendak 
penggunanya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


76:17 
YY DB WAN Ja SE Lal Lab Gian 


Orang-orang yang dimuliakan itu diberi minum dengan cangkir berisi khamar 
yang bercampur dengan jahe. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan mereka dalam Syurga itu, diberi minum sejenis minuman yang 
campurannya dari "Zanjabil", 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


76:18 
VA Juba (abadi Gi e 


Mereka meminumnya dari sumber mata air di Surga yang bernama Salsabil. 
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— Indonesian Mokhtasar 


laitu sebuah matair dalam Syurga, yang disebutkan sifatnya sebagai "Salsabil". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


76:19 
PA o stale BAR AIR or Ar Aoa A 
VA GA IS A Ma Ia) Sa aly agale Cigla D 


Di Surga mereka dikelilingi oleh anak-anak yang senantiasa muda, jika kamu 
melihat mereka niscaya kamu mengira mereka mutiara yang bertaburan karena 
kecerahan wajah, keindahan kulit, serta jumlah mereka yang banyak 
bertebaran. 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan mereka dilayani oleh anak-anak muda lelaki yang tetap kekal (dalam 
keadaan mudanya), yang sentiasa beredar di sekitar mereka; apabila engkau 
melihat anak-anak muda itu, nescaya engkau menyangkanya mutiara yang 
bertaburan. 


- Abdullah Muhammad Basmeih 
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76:20 
Ye Iin Klg ai calo Rain Tila 


Dan jika kamu melihat apa yang ada di Surga sana, niscaya kamu melihat 
kenikmatan yang tidak bisa dijelaskan dan kamu melihat kerajaan agung yang 
tidak ada kerajaan lain yang menyamainya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan apabila engkau melihat di sana (dalam Syurga itu), engkau melihat nikmat 
yang melimpah-limpah dan kerajaan yang besar (yang tidak ada bandingannya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


76:21 
ê a 
5s 31 Zy- k oL ola 2 AÍ, ae ` 2 AE: SRG oi Rar DA Un cat Pan A 3 3 ah 08 DA 
YA ah Kalo Agan Akin dead Uya Segel Palang (Aoa a adi Gali agale 


ô 


Badan-badan mereka terbungkus oleh baju hijau mewah yang terbuat dari 
sutera tipis dan sutera tebal. Mereka di Surga mengenakan gelang perak. Dan 
Allah memberi mereka minuman yang steril dari semua pencemaran. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka di dalam Syurga memakai pakaian hijau yang diperbuat dari sutera 
halus dan sutera tebal (yang bertekat), serta mereka dihiasi dengan gelang- 
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gelang tangan dari perak: dan mereka diberi minum oleh Tuhan mereka dengan 
sejenis minuman (yang lain) yang bersih suci. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


76:22 


VI pkn OS PIA ASI US ISA Hj 


Dan dikatakan kepada mereka sebagai bentuk pemuliaan terhadap mereka, 
“Sesungguhnya kenikmatan yang diberikan kepada kalian ini merupakan 
balasan atas amal perbuatan saleh kalian, dan amal perbuatan kalian itu 
diterima di sisi Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Serta dikatakan kepada mereka): "Sesungguhnya (segala pemberian) ini adalah 
untuk kamu sebagai balasan, dan adalah usaha amal kamu (di dunia dahulu) 
diterima dan dihargai (oleh Allah)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


76:23 


YP SLi o Ái aie WI GAS Ó 
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Sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu -wahai Rasul- Al-Qur'an 
secara berangsur-angsur, dan Kami tidak menurunkannya kepadamu langsung 
sekaligus. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya Kami telah menurunkan Al-Quran kepadamu (wahai 
Muhammad), dengan beransur-ansur. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


76:24 
2 AB AI E Mein A E EA A 72 
YE ISS gl Lap agia di Yg eh) psal hual 


Maka bersabarlah atas apa yang diputuskan oleh Allah baik dalam takdir 
maupun syariat-Nya. Dan janganlah kamu mengikuti pendosa yang mengajak 
kepada dosanya, dan jangan pula mengikuti orang kafir yang mengajak kepada 
kekufurannya. 


- Indonesian Mokhtasar 


Oleh itu hendaklah engkau bersabar menerima hukum Tuhanmu (memberi 
tempoh kepada golongan yang menentangmu), dan janganlah engkau menurut 
kehendak orang yang berdosa di antara mereka, atau orang yang kufur ingkar. 


- Abdullah Muhammad Basmeih 
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76:25 
Yo Sia Ar sŠ Aj alah SA 


Dan sebutlah nama Rabbmu dengan mendirikan salat Fajar di awal siang dan 
salat Zuhur serta Asar di akhir siang. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sebutlah dengan lidah atau dengan hati akan nama Tuhanmu (di dalam dan 
di luar sembahyang), pada waktu pagi dan petang: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


76:26 


Yi ag dai dang PA Saul Jali Gas 


Dan ingatlah Allah pada dua salat malam, yaitu salat Magrib dan Isya, lalu 
salatlah tahajjud setelah keduanya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (dengan apa keadaan pun maka) pada sebahagian dari waktu malam 
sujudlah kepada Tuhan (dengan mengerjakan sembahyang), dan (seboleh- 
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bolehnya) bertasbihlah memujiNya (dengan mengerjakan sembahyang 
Tahajjud), pada sebahagian yang panjang dari waktu malam. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


76:27 


YY du Laga abei Saga Malai Giai 2 YA D) 


Sesungguhnya orang-orang musyrik itu menyukai kehidupan dunia dan 
berupaya keras untuk mendapatkannya serta meninggalkan di belakang mereka 
urusan hari Kiamat, yaitu hari yang berat, di mana pada hari itu terdapat 
berbagai kesusahan dan cobaan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya orang-orang (yang menentangmu) itu sentiasa mencintai 
(kesenangan dan kemewahan dunia) yang cepat habisnya, serta mereka 
membelakangkan (tidak menghiraukan bekalan) untuk hari akhirat yang amat 
berat (penderitaannya kepada orang-orang yang tidak bertagwa). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


76:28 


YA Sak adaa Tilas Ulik Jal gan jul Gaig ag Kl GA 
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Kami telah menciptakan mereka dan memperkuat penciptaan mereka dengan 
menguatkan sendi-sendi, anggota tubuh mereka dan lainnya. Seandainya Kami 
berkehendak membinasakan dan menggantikan mereka dengan orang-orang 
yang semisal dengan mereka niscaya Kami mampu membinasakan dan 
menggantikan mereka dengan orang-orang tersebut. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kamilah yang menciptakan mereka serta menguatkan tulang sendi dan urat 
saraf mereka: (Kami berkuasa membinasakan mereka) dan apabila Kami 
kehendaki, Kami gantikan (mereka dengan) orang-orang yang serupa dengan 
mereka, dengan penggantian yang sebaik-baiknya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


76:29 


YA Siak ALI di SAI Sa pad Bos OA óy 


Sesungguhnya Surah ini adalah nasihat dan peringatan, barangsiapa 
menghendaki untuk mengambil jalan yang mengantarkannya kepada keridaan 
Rabbnya maka ia mengambil jalan ini. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Sesungguhnya (segala keterangan yang disebutkan) ini, menjadi peringatan: 
maka sesiapa yang mahukan (kebaikan dirinya) bolehlah ia mengambil jalan 
yang menyampaikan kepada keredaan Allah (dengan iman dan taat). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


76:30 
Pe USA ade GIS abi GI ANT pap al Y) Gagah Lag 


Dan tidaklah kalian menginginkan jalan yang mengantarkan kalian kepada rida 
Allah kecuali Allah menghendaki hal itu dari kalian. Semua perkara 
dikembalikan kepada-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang 
baik dan apa yang tidak baik bagi hamba-Nya, Maha Bijaksana di dalam 
penciptaan, takdir dan syariat-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan tiadalah kamu berkemahuan (melakukan sesuatu perkara) melainkan 
dengan cara yang dikehendaki Allah: sesungguhnya Allah adalah Maha 
Mengetahui, lagi Maha Bijaksana (mengaturkan sebarang perkara yang 
dikehendakiNya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


76:31 
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PA Ui a Ag Ae Gali g aiig Lb FU a JAN 


Dia memasukkan orang-orang yang dikehendaki dari para hamba-hamba-Nya ke 
dalam rahmat-Nya, Dia memudahkan mereka untuk beriman dan beramal 
saleh. Dan Dia menyediakan azab yang pedih di Akhirat yaitu azab Neraka bagi 
orang-orang yang zalim terhadap diri mereka sendiri dengan melakukan 
kekufuran dan kemaksiatan. 


— Indonesian Mokhtasar 


la memasukkan sesiapa yang dikehendakiNya (menurut aturan yang ditetapkan) 
ke dalam rahmatNya (dengan ditempatkannya di dalam Syurga): dan orang- 
orang yang zalim, Ia menyediakan untuk mereka azab seksa yang tidak terperi 
sakitnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


77:1 
Mae San 


Allah bersumpah dengan angin yang beriringan seperti barisan kuda. 


— Indonesian Mokhtasar 


Demi (makhluk-makhluk) yang dihantarkan berturut-turut (menjalankan 
tugasnya), 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


77:2 
Y Lis KAA 


Dan bersumpah dengan angin yang berhembus dengan kencang. 


- Indonesian Mokhtasar 


Juga yang merempuh mara dengan sekencang-kencangnya, 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


77:3 


v i ajag 


Dan bersumpah dengan angin yang menyebarkan hujan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan demi (makhluk-makhluk) yang menyebarkan (pengajaran dan peringatan) 
dengan sebaran yang sesungguh-sungguhnya, 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


77:4 
£ laa ai Pala 


Dan bersumpah dengan Malaikat yang turun dengan membawa apa yang 
membedakan antara yang hak dengan yang batil. 


— Indonesian Mokhtasar 


Serta yang memisahkan (antara yang benar dengan yang salah) dengan 
pemisahan yang sejelas-jelasnya, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


77:5 
P sisa 


Dan bersumpah dengan Malaikat yang datang dengan membawa wahyu. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Lalu menyampaikan pengajaran dan peringatan (kepada manusia), 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


77:6 


NI gl gag 


Malaikat itu turun dengan membawa wahyu sebagai alasan (hujah) dari Allah 
untuk manusia dan peringatan bagi mereka dari siksa Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Untuk menghapuskan kesalahan orang-orang yang bertaubat serta 
memperbaiki keadaan dirinya, dan untuk menakutkan orang-orang yang ingkar 
- derhaka: - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


77:7 


V gi asit Lil 


Sesungguhnya apa yang dijanjikan kepada kalian berupa kebangkitan, 
perhitungan amal dan pembalasan pasti terjadi, tidak diragukan. 
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— Indonesian Mokhtasar 


(Sumpah demi sumpah) sesungguhnya segala yang dijanjikan kepada kamu 
tetap berlaku. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


77:8 
A dad A ASI Ó 


Maka apabila bintang telah hilang cahayanya dan pergi sinarnya, 


— Indonesian Mokhtasar 


Oleh itu, apabila bintang-bintang (binasa dan) hilang lenyap; 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


77:9 
a ig Su (813 


Dan apabila langit telah terbelah, agar Malaikat turun melaluinya, 


4044 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan apabila langit terbelah: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


77:10 


ye Gitu Jua Il 


Dan apabila gunung-gunung tercerabut dari tempatnya dan dihancurkan hingga 
menjadi debu, 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan apabila gunung-ganang hancur lebur berterbangan; 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


77:11 


YA ej guh i 


Dan apabila para Rasul telah dikumpulkan pada waktu yang telah ditentukan, 
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— Indonesian Mokhtasar 


Dan apabila Rasul-rasul ditentukan waktunya untuk dipanggil menjadi saksi 
terhadap umatnya, (maka sudah tentu manusia akan menerima balasan masing- 
masing). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


77:12 


Pada hari agung, yang ditangguhkan agar mereka bersaksi atas umat-umat 
mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Jika ditanya): ke hari yang manakah (perkara-perkara yang besar) itu 
ditangguhkan? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


77:13 
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YE Paii ajal 


Pada hari keputusan di antara para hamba, sehingga jelas siapa yang benar dari 
siapa yang salah, siapa yang bahagia dan siapa yang sengsara. 


- Indonesian Mokhtasar 


(Jawabnya): Ke hari pemutusan hukum. 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


77:14 


yé Jaki Aja a Lag 
Tahukah kamu -wahai Rasul- apa hari keputusan itu? 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan apa jalannya engkau dapat mengetahui kedahsyatan hari pemutusan 
hukum itu? 


- Abdullah Muhammad Basmeih 
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77:15 


Dn a mai 
Ve Gasal dng da3 


Kehancuran, siksa dan kerugian pada hari itu bagi para pendusta yang 
mendustakan apa yang dibawa oleh para Rasul dari sisi Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kecelakaan besar, pada hari itu, bagi orang-orang yang mendustakan (apa yang 
dijanjikan oleh Rasulnya)! 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


77:16 
V1 Gaji ati Ali 


Bukankah Kami telah membinasakan umat-umat terdahulu saat mereka kafir 
terhadap Allah dan mendustakan Rasul-rasul-Nya? 


— Indonesian Mokhtasar 


Bukankah Kami telah binasakan orang-orang dahulu (yang ingkar derhaka, 
seperti kaum Nabi Nuh, Aad dan Thamud)? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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77:17 


33 
32A wa Gh 


WA a i 


Kemudian Kami datangkan lagi orang-orang yang mendustakan dari kaum 
berikutnya, lalu Kami membinasakan mereka sebagaimana kami telah 
membinasakan umat-umat sebelum mereka. 


- Indonesian Mokhtasar 


Kemudian kami akan iringi mereka dengan (membinasakan orang-orang yang 
ingkar derhaka, dari) kaum-kaum yang datang kemudian. 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


77:18 
YA Gaal Jadi GAS 


Sebagaimana kehancuran bagi umat-umat itu, Kami juga menghancurkan para 
pendosa dan orang-orang yang mendustakan apa yang dibawa oleh Muhammad 
-sallallahu 'alaihi wa sallam-. 


- Indonesian Mokhtasar 


4049 


Demikian cara kami lakukan terhadap sesiapa yang berdosa. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


77:19 


z tas Koo po 
YA Gea) Ala ya da 
i g ê 


Kehancuran, siksa dan kerugian pada hari itu bagi para pendusta yang 
mendustakan apa yang dibawa oleh para Rasul dari sisi Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kecelakaan besar, pada hari itu, bagi orang-orang yang mendustakan (apa yang 
Kami janjikan)! 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


77:20 
E HL ca KAA 


Bukankah Kami telah menciptakan kalian -wahai manusia- dari air yang hina 
lagi sedikit, yaitu air mani? 
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— Indonesian Mokhtasar 


Bukankah Kami telah menciptakan kamu dari air (benih) yang sedikit dipandang 


orang? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


77:21 
Yi GA JB dilas 


Kemudian Kami jadikan air yang hina itu di tempat yang terjaga yaitu rahim. 


— Indonesian Mokhtasar 


Lalu Kami jadikan air (benih) itu pada tempat penetapan yang kukuh, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


77:22 
vY pala JG) 


Sampai pada masa tertentu, yaitu masa hamil. 


4051 


— Indonesian Mokhtasar 


Hingga ke suatu masa yang termaklum? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


77:23 


ao- aa 


Lalu Kami tentukan sifat anak yang dilahirkan, kemampuannya, warna kulitnya 
dan lain-lain, dan sebaik-baik yang menentukan segala sesuatu adalah Kami. 


— Indonesian Mokhtasar 


Serta Kami tentukan (keadaannya), maka Kamilah sebaik-baik yang berkuasa 
menentukan dan melakukan (tiap-tiap sesuatu)! 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


77:24 


> tas Koo Ms 
YE opali dia ga Ja 
ži Ps ê 
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Kehancuran, siksa dan kerugian pada hari itu untuk para pendusta yang 
mendustakan apa yang dibawa oleh para Rasul dari sisi Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kecelakaan besar, pada hari itu, bagi orang-orang yang mendustakan 
(kekuasaan Kami)! 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


77:25 


yoga Ga dasi Ali 


Bukankah Kami telah menjadikan bumi tempat berkumpulnya manusia semua, 


— Indonesian Mokhtasar 


Bukankah Kami telah menjadikan bumi (sebagai tempat) penampung dan 
penghimpun (penduduknya)? - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


77:26 


4053 


Ys úpis suai 


Yang menghimpun orang-orang yang masih hidup dari mereka dengan 
menempati dan membangunnya, dan orang-orang yang telah meninggal dari 
mereka dengan dikubur di dalamnya? 


- Indonesian Mokhtasar 


Yang hidup dan yang mati? 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


77:27 


Yv GI Za homo ji; wi? a 3 La AORN 
A pa Sd iai a G SG 


Dan Kami jadikan di bumi itu gunung-gunung yang teguh guna mencegah bumi 
bergoncang dan gunung-gunung yang tinggi, dan Kami beri kalian -wahai 
manusia- minuman dari air yang segar. Maka Żat Yang menciptakan hal itu 
tidaklah sulit bagi-Nya untuk membangkitkan kalian. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Kami telah jadikan di bumi: gunung-ganang yang menetapnya, yang tinggi 
menjulang; dan Kami telah memberi minum kepada kamu air yang tawar lagi 
memuaskan dahaga? 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


77:28 


- AD TA ng PN TE LIN 
YA OSA Xia gg Ja 
d PA ê 


Kehancuran, siksa dan kerugian pada hari itu untuk para pendusta yang 
mendustakan apa yang dibawa oleh para Rasul dari sisi Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kecelakaan besar, pada hari itu, bagi orang-orang yang mendustakan (nikmat- 
nikmat pemberian Kami)! 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


77:29 
YA Ga ay oiik a go AU 


Dan dikatakan kepada orang-orang yang mendustakan apa yang dibawa oleh 
para Rasul mereka, “Pergilah kalian -wahai para pendusta- menuju siksa yang 
dulu pernah kalian dustakan. 


— Indonesian Mokhtasar 
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(Dikatakan kepada mereka semasa ditimpakan dengan azab): "Pergilah kepada 


azab yang dahulu kamu mendustakannya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


77:30 
Pe dala An 53 dB AA) Lgi 


Pergilah kalian menuju naungan dari asap Neraka yang terbagi menjadi tiga 
cabang. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Pergilah kamu kepada naungan (asap neraka) yang bercabang tiga, - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


77:31 
VA Kapil Oa ca Ta Jala 
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Di sana tidak ada rasa sejuk naungan dan tidak pula bisa menghalangi dari 
jilatan dan panasnya Neraka terhadap kalian.” 


— Indonesian Mokhtasar 


"Yang tidak dapat dijadikan naungan, dan tidak dapat memberikan sebarang 
lindungan dari julangan api neraka. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


77:32 
jo ati Wil 


Sesungguhnya Neraka itu melemparkan bunga-bunga api, setiap bunga api 
besarnya seperti istana. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Sesungguhnya neraka itu melemparkan bunga api, (yang besarnya) seperti 
bangunan besar, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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77:33 
KES dian EN 
jua > 


Seakan-akan bunga api yang terlontar itu baik gelapnya maupun ukurannya 
seperti unta hitam. 


— Indonesian Mokhtasar 


"(Banyaknya dan warnanya) bunga api itu seolah-olah rombongan unta kuning". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


77:34 


- bana oo mo 
PE Gaia) Ata ga dag 
Bi si ê 


Kehancuran, siksa dan kerugian pada hari itu bagi para pendusta yang telah 
mendustakan apa yang dibawa oleh para Rasul dari sisi Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kecelakaan besar, pada hari itu, bagi orang-orang yang mendustakan (keadaan 
yang demikian). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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77:35 


YO g áki Yah AR 


Inilah hari di mana mereka tidak mampu mengucapkan suatu apapun. 


— Indonesian Mokhtasar 


Inilah hari mereka tidak dapat berkata-kata, (kerana masing-masing terpinga- 
pinga ketakutan), 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


77:36 


Pi AA Add OA V9 


Tidak pula mereka mendapat kesempatan untuk beralasan kepada Rabb 
mereka atas kekufuran dan kejahatan mereka, sehingga alasan mereka 
diterima. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan tidak pula diizinkan mereka bercakap, maka mereka tidak dapat meminta 
maaf. 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


77:37 


- PA Lo Ny 
PV Oal Ala ga da 
d PA ê 


Kehancuran, siksa dan kerugian pada hari itu bagi para pendusta yang telah 
mendustakan apa yang dibawa oleh para Rasul dari sisi Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kecelakaan besar, pada hari itu, bagi orang-orang yang mendustakan (hari 
akhirat)! 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


77:38 
PA Gaga Anna Jali Aga NUR 


Ini adalah hari penentuan di antara seluruh makhluk. Kami mengumpulkan 
kalian beserta umat-umat terdahulu dalam area. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Inilah hari pemutusan hukum (yang menentukan siapa yang benar dan siapa 
yang salah). Kami himpunkan kamu bersama orang-orang yang terdahulu (dari 
kamu). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


77:39 
KA On YK AI UE oé 


Jika kalian masih mempunyai tipu daya agar selamat dari siksa Allah, maka 
tunjukkan tipu daya itu kepada-Ku. 


— Indonesian Mokhtasar 


Oleh itu, kalau kamu ada sebarang tipu-helah melepaskan diri, maka cubalah 
kamu lakukan terhadap azabKu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


77:40 


- tas a mo 
fo OSA ias dah 
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Kehancuran, siksa dan kerugian pada hari itu bagi para pendusta yang telah 
mendustakan apa yang dibawa oleh para Rasul dari sisi Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kecelakaan besar, pada hari itu, bagi orang-orang yang mendustakan (apa yang 
telah dijanjikan oleh Allah)! 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


77:41 
E ag Jib Gili óy 


Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa kepada Rabb mereka dengan 
menaati segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya, mereka berada 
di bawah naungan pepohonan Surga yang rindang dan di sekitar mata air segar 
yang mengalir. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya orang-orang yang bertaqwa berada di tempat teduh (yang 
dipenuhi pelbagai nikmat), dan yang berdekatan dengan matair-matair (yang 
mengalir), - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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77:42 


EN G iig Una AS 39 


Dan mereka mendapatkan buah-buahan yang mereka ingin memakannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Serta menikmati buah-buahan dari segala jenis yang mereka ingini. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


77:43 


er galai Ak Lay Gi Igi Ii 


Dan dikatakan kepada mereka, “Makanlah dari makanan yang baik-baik dan 
minumlah dengan nikmat, tanpa ada kotorannya, disebabkan karena amal saleh 
yang telah kalian lakukan di dunia.” 


— Indonesian Mokhtasar 


(Pada ketika itu dikatakan kepada mereka): "Makanlah dan minumlah kamu 
dengan lazatnya, disebabkan apa yang kamu telah kerjakan." 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


77:44 


TN 
tE Olesi Ge ja SUA Ui 


Seperti balasan yang telah Kami berikan kepada kalian, maka Kami akan 
membalas orang-orang yang berbuat baik. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya, demikianlah Kami membalas orang-orang yang berusaha 
mengerjakan amal-amal yang baik. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


77:45 


- Bae a 
£0 Opal laga dag 


Kehancuran, siksa dan kerugian pada hari itu bagi para pendusta yang telah 
mendustakan apa yang dibawa oleh para Rasul dari sisi Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Kecelakaan besar, pada hari itu, bagi orang-orang yang mendustakan (nikmat- 
nikmat Syurga)! 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


77:46 


EN Gak ASI YA Lain | sit 


Dan dikatakan kepada para pendusta, “Makanlah dan bersenang-senanglah 
dengan kesenangan kehidupan dalam waktu yang pendek di dunia, 
sesungguhnya dengan kekufuran kalian kepada Allah dan pendustaan kalian 
terhadap para Rasul, kalian adalah orang-orang yang berdosa.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Makanlah dan bersenang-senanglah kamu (wahai orang-orang yang ingkar 
derhaka) sementara waktu hidup, (kemudian kamu akan menghadapi bahaya), 
kerana sesungguhnya kamu adalah orang-orang yang berdosa. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


77:47 


- Se D 
EV opli Ala ga Ja 
ái ê 
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Kehancuran, siksa dan kerugian pada hari itu bagi para pendusta yang telah 
mendustakan apa yang dibawa oleh para Rasul dari sisi Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kecelakaan besar, pada hari itu, bagi orang-orang yang mendustakan (amaran 
Allah), - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


77:48 
EA AS Y LAS MA OB la 


Jika dikatakan kepada para pendusta ini, salatlah menghadap Allah, mereka 
tidak melaksanakan salat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan apabila dikatakan kepada mereka (yang ingkar): "Taatlah dan kerjakanlah 
sembahyang", mereka enggan mengerjakannya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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77:49 


- NN USA PN PN 
EA OAN Ata gg Ja 
2 ái ê 


Kehancuran, siksa dan kerugian pada hari itu bagi para pendusta yang telah 
mendustakan apa yang dibawa oleh para Rasul dari sisi Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kecelakaan besar, pada hari itu, bagi orang-orang yang mendustakan (perintah- 
perintah Allah dan laranganNya)! 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


77:50 


Ai Gara an EA E 
Mega Dang ada Ga 


Jika mereka tidak beriman kepada Al-Qur'an yang diturunkan dari sisi Rabb 
mereka, lantas terhadap perkataan selain Al-Qur'an mana lagi mereka akan 
beriman? 


- Indonesian Mokhtasar 
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(Kalau mereka tidak juga mahu beriman kepada keterangan-keterangan yang 
tersebut) maka kepada perkataan yang mana lagi, sesudah itu, mereka mahu 
beriman? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


78:1 


\ giui ac 


Tentang apa orang-orang musyrik saling bertanya-tanya setelah Allah mengutus 
Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam- kepada mereka? 


— Indonesian Mokhtasar 


Tentang apakah mereka bertanya-tanya? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


78:2 


Sebagian dari mereka bertanya kepada sebagian yang lain tentang berita yang 
besar, yaitu tentang Al-Qur`ān ini yang diturunkan kepada Rasul mereka, berisi 
berita tentang kebangkitan. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Tentang berita yang besar, (berita kebangkitan manusia hidup semula 
menerima balasannya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


78:3 
PA dab Ah GA 


Inilah Al-Qur'an di mana mereka berselisih pendapat tentang sifat yang mereka 
lekatkan padanya, ada yang menyebut sihir, syair, perdukunan atau cerita 
orang-orang terdahulu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Yang mereka (ragu-ragu dan) berselisihan mengenainya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


78:4 
£ Goda YG 
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Sebenarnya Al-Our'an itu tidaklah sebagaimana anggapan mereka. Dan orang- 
orang yang mendustakan Al-Our an akan mengetahui akibat buruk pendustaan 
mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Jangan! (Janganlah mereka bersikap demikian!) Mereka akan mengetahui 
(dengan yakin tentang kebenaran hari balasan itu). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


78:5 
o galga IS fi 


Kemudian hal itu pasti akan terjadi atas mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sekali lagi jangan! (Janganlah mereka berselisihan!) Mereka akan mengetahui 
kelak (tentang apa yang akan menimpa mereka). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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78:6 
Tag GAN HS adi 


Bukankah Kami telah menjadikan bumi terhampar untuk mereka, bisa mereka 
huni di atasnya? 


— Indonesian Mokhtasar 


(Mengapa kamu ragu-ragukan kekuasaan Kami menghidupkan semula orang- 
orang yang telah mati?) Bukankah Kami telah menjadikan bumi (terbentang 
luas) sebagai hamparan? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


78:7 
V Kú Joal 


Dan Kami jadikan gunung-gunung di atasnya yang berfungsi sebagai pasak 
sehingga bumi tidak bergoncang? 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan gunung-ganang sebagai pancang pasaknya? 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


78:8 
Ag SANA 


Dan Kami jadikan kalian -wahai manusia- berpasang-pasangan, di antara kalian 
ada lelaki dan ada perempuan? 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Kami telah menciptakan kamu berpasang-pasang? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


78:9 
Au pagi Ulang 


Dan Kami jadikan tidur kalian sebagai jeda dari kegiatan agar kalian 
beristirahat? 


- Indonesian Mokhtasar 
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Dan Kami telah menjadikan tidur kamu untuk berehat? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


78:10 
ye Lalai Ja Uang 


Dan Kami jadikan malam hari sebagai penutup bagi kalian dengan kegelapannya 
seperti pakaian yang kalian gunakan menutupi aurat kalian? 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Kami telah menjadikan malam (dengan gelapnya) sebagai pakaian (yang 
melindungi)? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


78:11 
YA Vila Ja da 


Dan Kami jadikan siang hari sebagai lahan untuk bekerja dan mencari rezeki? 


- Indonesian Mokhtasar 
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Dan Kami telah menjadikan siang (dengan cahaya terangnya) - masa untuk 
mencari rezeki? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


78:12 
NY aai aa AAA US 


Dan Kami bangun di atas kalian tujuh langit sebagai bangunan yang kokoh dan 
ciptaan yang rapi. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Kami telah membina di atas kamu tujuh petala (langit) yang kuat kukuh? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


78:13 
Y GGG Lalu UI 
ê ê 


Dan Kami jadikan matahari sebagai pelita yang menyinari dengan kuat dan 
terang? 
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— Indonesian Mokhtasar 


Dan Kami telah mengadakan matahari menjadi lampu yang terang-benderang 
cahayanya? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


78:14 


211. al 29 at 
1E AN pa Syaa GA UG 


Dan Kami turunkan dari awan apabila telah tiba masanya untuk menurunkan 
hujan dengan curahan yang banyak? 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan Kami telah menurunkan dari awan, air (hujan) yang mencurah-curah, - 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


78:15 
1o Gg La GA 
$ ê Aa a w 


4075 


Agar dengan air hujan itu Kami tumbuhkan berbagai macam biji-bijian dan 
tumbuh-tumbuhan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Untuk Kami mengeluarkan dengan air itu, biji-bijian dan tumbuh-tumbuhan, - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


78:16 


MBM Ag 


Dan dengannya pula Kami jadikan kebun-kebun yang tertutup dikarenakan 
banyaknya dahan-dahan dan pepohonan yang saling menyilang. 


— Indonesian Mokhtasar 


Serta kebun-kebun yang subur bertaut-taut pokoknya? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


78:17 


iV Gúna GIS jai aa ó 
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"Sesungguhnya Hari Keputusan di antara manusia adalah janji yang sudah 
ditentukan pada waktu yang tidak akan mundur." 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya hari pemutusan hukum itu, adalah satu masa yang ditentukan, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


78:18 


YA Liga Gaia ya” Í daa 


Yaitu pada Hari Malaikat meniup sangkakala untuk yang kedua kalinya lalu 
kalian -wahai manusia- datang dengan berkelompok-kelompok. 


— Indonesian Mokhtasar 


laitu masa ditiup sangkakala, lalu kamu (bangkit hidup) serta datang berpuak- 
puak (ke Padang Mahsyar): 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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78:19 


MA Wal SAS Hau can; 
ê 


Dan dibukalah langit, sehingga langit mempunyai celah-celah seperti pintu- 
pintu yang terbuka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (pada masa itu) langit dipecah belahkan sehingga tiap-tiap belahannya 
menjadi ibarat pintu yang terbuka luas, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


78:20 


Ye Gya SAB Jika Kang 


Dan gunung-gunung dijadikan berjalan sehingga menjadi seperti debu yang 
beterbangan, laksana fatamorgana. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan gunung-ganang - setelah dihancurkan - diterbangkan ke angkasa, lalu 
menjadilah ia bayangan semata-mata seperti riak sinaran panas di padang pasir. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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78:21 


Yi aja GE AA UI 
Sesungguhnya Neraka Jahanam itu senantiasa diawasi dan diintai. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya neraka Jahannam adalah disediakan - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


78:22 
YY Ga gahi 


Jahannam itu sebagai tempat kembali bagi orang-orang yang zalim. 


- Indonesian Mokhtasar 


Untuk orang-orang yang melampaui batas hukum Tuhan, sebagai tempat 
kembalinya. 


- Abdullah Muhammad Basmeih 
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78:23 
va Qá Gal 
1 5 


Mereka menetap di dalamnya berabad-abad tidak ada batasnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka tinggal di dalamnya berkurun-kurun lamanya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


78:24 


YE GA Ya TAI Gi Osis 


Di dalamnya mereka tidak bisa merasakan hawa sejuk yang mendinginkan 
panasnya Neraka, dan tidak pula bisa merasakan minuman yang bisa mereka 
nikmati. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Mereka tidak dapat merasai udara yang sejuk di dalamnya, dan tidak pula 
sebarang minuman - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


78:25 
Yo Bi 5 lama Y) 


Mereka tidak merasakan kecuali minuman yang sangat panas dan nanah yang 
keluar dari penghuni Neraka. 


- Indonesian Mokhtasar 


Kecuali air panas yang menggelegak, dan air danur yang mengalir, - 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


Itu sebagai balasan yang setimpal atas kekufuran dan kesesatan yang pernah 
mereka lakukan. 


- Indonesian Mokhtasar 
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Sebagai balasan yang sesuai (dengan amal mereka yang buruk). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


78:27 


Yy Gia GAN Y Isis Agil 


Sesungguhnya mereka saat di dunia tidak takut dengan Hari Perhitungan karena 
mereka tidak mengimani adanya Hari Kebangkitan. Seandainya mereka takut 
kepada Hari Kebangkitan niscaya mereka beriman kepada Allah dan 
mengerjakan amal saleh. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kerana sesungguhnya mereka dahulu tidak menaruh ingatan terhadap hari 
hitungan amal, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


78:28 
YA UAS LG Ii 
pis LAU, 
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Dan mereka betul-betul mendustakan ayat-ayat Kami yang diturunkan kepada 
Rasul Kami. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan mereka telah mendustakan dengan sesungguh-sungguhnya akan ayat-ayat 
keterangan Kami; 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


78:29 
yg WS dinaa piri JS 


Dan segala sesuatu dari amal perbuatan mereka telah Kami catat dan Kami 
hitung, dan hal itu tertulis di dalam kitab catatan amal perbuatan mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan tiap-tiap sesuatu dari bawaan hidupnya, telah Kami hitung secara bertulis. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


78:30 


4083 


PA IA J Kini oli Nagan 


Maka rasakanlah -wahai orang-orang yang durhaka- siksa yang abadi ini. Kami 
tidak akan menambahkan kepada kalian selain siksa di atas siksa yang kalian 
rasakan. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Setelah mereka masuk ke dalam neraka, dikatakan kepada mereka: "Oleh 
sebab kamu telah mendustakan ayat-ayat Kami) maka rasalah kamu (azab yang 
disediakan), kerana Kami tidak akan melakukan selain dari menambah berbagai 
azab kepada kamu". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


78:31 


YA jú Gaia Gl 


Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa kepada Rabb mereka dengan 
menaati segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya, mendapatkan 
posisi kemenangan di mana mereka mendapatkan apa yang mereka cari, yaitu 
Surga. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Sesungguhnya orang-orang yang bertagwa, disediakan Syurga tempat mereka 
beroleh apa yang mereka ingini. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


78:32 
ry gisi Gilas 


Yaitu kebun-kebun dan buah-buahan anggur. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Mereka akan beroleh) taman-taman bunga dan kebun-kebun buah-buahan, 
terutama anggur; 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


78:33 
rr ul cela 
ê 


Dan perawan-perawan yang berumur sebaya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan perawan-perawan yang sebaya umurnya: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


78:34 
ri Ery Gali 5 


Dan gelas-gelas berisi khamar yang penuh. 


- Indonesian Mokhtasar 


Serta piala atau gelas yang penuh dengan minuman; 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


78:35 


vo LAS Yg Iga Upah iaig Y 


Di dalam Surga mereka tidak mendengarkan ucapan-ucapan yang batil serta 
tidak ada dusta di antara mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Mereka tidak mendengar di dalam Syurga itu perkataan yang sia-sia, dan tiada 


pula perkataan yang dusta; 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


78:36 
FT Uas pibe agó ca HA 
7 


Itu semua termasuk anugerah yang diberikan Allah kepada mereka sebagai 
pemberian dan karunia yang cukup dari Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sebagai balasan dari Tuhanmu, iaitu satu limpah kurnia yang dikira cukup 
(menurut yang dijanjikanNya), 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


78:37 
FY gha dis gla Y ai Lagi Lag oag Ugal G3 


Rabb pemelihara langit dan bumi serta Rabb pemelihara yang ada di antara 
keduanya, Yang Maha Pengasih di dunia dan di Akhirat, seluruh yang ada di 
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bumi maupun di langit tidak mampu memohon kepada-Nya kecuali jika Allah 
mengizinkan mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Tuhan yang mentadbirkan tujuh petala langit dan bumi serta apa yang ada di 
antara keduanya, Tuhan Yang Maha Pemurah, tidak ada sesiapapun diberi 
kuasa berkata-kata denganNya (untuk memohon pertimbangan tentang balasan 
atau pengurniaan itu): 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


78:38 


PA Giga JÓ GARA Gi Ga) Oa Y Uta ASN GI Asi AIA 


Pada suatu Hari ketika Jibril dan para Malaikat berdiri berbaris, tidak ada di 
antara mereka yang berbicara tentang syafaat untuk seseorang kecuali bagi 
yang telah diizinkan oleh Allah untuk memberi syafaat, dan dia berkata lurus 
seperti kata tauhid. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Tambahan pula) pada masa Jibril dan malaikat-malaikat yang lain berdiri 
bersaf-saf (menunggu perintah Tuhan), tidak ada yang berani berkata-kata 
(memohon pertimbangan) melainkan yang telah diizinkan baginya oleh Tuhan 
Yang Maha Pemurah, serta ia berkata benar. 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


78:39 
YA Lala sag LA ASN pa gas Gali Ajal dh 


Apa yang telah disebutkan ciri-cirinya kepada kalian itu adalah Hari yang tidak 
ada keraguan padanya, Hari itu pasti terjadi. Maka barangsiapa yang ingin 
keselamatan pada Hari itu dari siksa Allah hendaknya dia menyiapkan hal 
tersebut dengan melakukan amal saleh yang menjadikan Rabbnya rida. 


— Indonesian Mokhtasar 


Itulah keterangan-keterangan mengenai hari (kiamat) yang sungguh tetap 
berlakunya: maka sesiapa yang mahukan kebaikan dirinya, dapatlah ia 
mengambil jalan dan cara kembali kepada Tuhannya (dengan iman dan amal 
yang soleh)! 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


78:40 


la a A zemu aaan BEN a a a a a aae a eaa ae ya e aa Aa ale 
£a GA dat ikal JAS Osing alah dad La pai Shan ag La ue AS jail Gj 
d o? 2 
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Sesungguhnya Kami telah memperingatkan kalian -wahai manusia- akan 
datangnya siksa yang dekat, pada Hari ketika seseorang melihat kepada apa 
yang telah dilakukannya di dunia. Dan orang kafir berangan-angan agar bisa 
terlepas dari siksa dengan mengatakan, “Alangkah baiknya seandainya aku 
menjadi debu seperti hewan-hewan yang dikatakan kepadanya pada hari 
Kiamat, "Jadilah debu".” 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya (dengan keterangan-keterangan yang tersebut), Kami memberi 
amaran kepada kamu mengenai azab yang dekat (masa datangnya), - iaitu hari 
seseorang melihat apa yang telah diusahakannya; dan orang yang kafir akan 
berkata (pada hari itu): "Alangkah baiknya kalau aku menjadi tanah (supaya aku 
tidak dibangkitkan untuk dihitung amalku dan menerima balasan)". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


79:1 


LE us áig 


Allah bersumpah dengan malaikat yang mencabut nyawa orang-orang kafir 
dengan cara yang keras dan kasar. 


— Indonesian Mokhtasar 


Demi (makhluk-makhluk) yang mencabut (apa yang ditugaskan mencabutnya) 
dengan cara yang sekasar-kasarnya: 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


79:2 
y ú onh xÍ Ang 


Dan Allah bersumpah dengan malaikat yang mencabut nyawa orang-orang yang 
beriman dengan cara yang mudah dan gampang. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan yang menarik (apa yang ditugaskan menariknya) dengan cara yang 
selembut-lembutnya; 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


79:3 
Y Lau LA Ii 3 


Dan Allah bersumpah dengan dengan malaikat yang turun dari langit dengan 
cepat menuju bumi karena perintah Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan demi (makhluk-makhluk) yang cergas bergerak (menerima perintah) 
dengan gerak yang secergas-cergasnya, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


79:4 
é Úu SAK {á 


Dan Allah bersumpah dengan malaikat yang saling berlomba dalam 
melaksanakan perintah Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Lalu masing-masing berlumba-lumba dahulu-mendahului (menjalankan 
tugasnya) dengan cara yang sesungguh-sungguhnya; 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


79:5 


o Iy mada 
) : 


Dan Allah bersumpah dengan malaikat yang melaksanakan perintah Allah untuk 
menerapkan kada-Nya, seperti malaikat yang diberi tugas mencatat amal 
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perbuatan manusia. Allah bersumpah dengan itu semua bahwa Dia pasti akan 
membangkitkan mereka untuk perhitungan dan pembalasan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Serta menyempurnakan tadbir urusan alam yang diperintahkan kepadanya: 
(sumpah demi sumpah, sesungguhnya kamu akan dibangkitkan hidup semula 
pada hari kiamat)! - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


79:6 


1 Abal JI GAY ay 


Pada hari ketika bumi bergoncang karena tiupan pertama. 


- Indonesian Mokhtasar 


Pada masa berlakunya "tiupan sangkakala yang pertama" yang 
menggoncangkan alam, (sehingga mati segala yang bernyawa dan punah-ranah 
sekalian makhluk selain dari yang dikecualikan), 


- Abdullah Muhammad Basmeih 
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79:7 
v iagi Gan 


Kemudian tiupan pertama ini diikuti dengan tiupan kedua. 


— Indonesian Mokhtasar 


Tiupan yang pertama itu diikuti oleh tiupan yang kedua, (yang menyebabkan 
orang-orang yang mati semuanya hidup semula serta keluar dari kubur masing- 
masing); 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


79:8 


24 - in Lo ta 
A dial g Jia ga Gaga 
. nig ê 


Hati sebagian manusia pada hari itu merasa takut. 


— Indonesian Mokhtasar 


Hati (manusia) pada hari itu berdebar-debar takut, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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79:9 


Moana oi 
q AA U man 


Di mata mereka kelihatan dampak kehinaan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Pemandangannya tunduk gerun. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


79:10 
ye BSN Onani Úe Gadai 


Mereka berkata, “Apakah mungkin kami kembali dihidupkan setelah kami 
mati?” 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka (yang ingkar) berkata: "Sungguhkah kita akan dikembalikan hidup 
seperti keadaan di dunia dahulu? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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79:11 
In sai Ga US figi 


Apakah jika kami telah menjadi tulang belulang yang hancur, bisakah kami 
dikembalikan seperti semula?” 


— Indonesian Mokhtasar 


"Bolehkah (dihidupkan semula) sesudah kita menjadi tulang yang reput?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


79:12 
PRU 5S Ia) dl | gila 


Mereka berkata, “Jika kami dikembalikan seperti semula, sungguh 
pengembalian itu merupakan suatu kerugian, ia terpedaya.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka berkata lagi (secara mengejek: "Kalaulah berlaku) yang demikian, sudah 
tentu kembalinya kita (hidup semula) itu satu perkara yang merugikan!" 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


79:13 
Yg bg PAI Lala 


Perkara kebangkitan itu adalah perkara mudah, itu hanyalah berupa sekali 
tiupan dari Malaikat yang ditugaskan untuk meniup sangkakala. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Menghidupkan semula tidaklah sukar), kerana berlakunya perkara itu hanyalah 
dengan satu jeritan (yang terbit dari tiupan sangkakala yang kedua), - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


79:14 
NE Batuk ad Jala 


Tiba-tiba semua kembali hidup di atas bumi setelah sebelumnya mereka mati 
terkubur di dalam tanah. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Yang menyebabkan mereka dengan serta-merta berada di muka bumi yang 
putih rata. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


79:15 
Pe pa Si Ja 


Apakah telah datang kepadamu -wahai Rasul- berita tentang Musa dengan 
Rabbnya dan bersama musuhnya, Fir'aun? 


— Indonesian Mokhtasar 


Sudahkah sampai kepadamu (wahai Muhammad) perihal Nabi Musa? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


79:16 


11 eh SAN NPL Ai AANG iy 


Tatkala Rabbnya Yang Mahasuci menyerunya di Lembah Tuwa yang suci. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Ketika ia diseru oleh Tuhannya di "Wadi Tuwa" yang suci: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


79:17 
1v LAÍ LI OB oi LAS 


Allah berfirman kepadanya yang maksudnya, “Pergilah ke Fir'aun, 
sesungguhnya ia telah melampaui batas dalam kezaliman dan kesombongan. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Lalu diperintahkan kepadanya): "Pergilah kepada Firaun, sesungguhnya ia telah 
melampaui batas (dalam kekufuran dan kezalimannya): 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


79:18 
YA Sd id ai Ja Yaa 
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Dan katakan kepadanya, "Tidakkah engkau -wahai Fir'aun- ingin bersih dari 
kekufuran dan kemaksiatan? 


— Indonesian Mokhtasar 


"Serta katakanlah kepadanya: Adakah engkau suka hendak mensucikan dirimu 
(dari kekufuran)? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


79:19 
YA GEA Oh ll aah 


Aku akan menunjukkan kepadamu jalan menuju Rabb yang telah 
menciptakanmu dan memeliharamu, sehingga engkau takut kepada-Nya, lalu 
engkau mengerjakan perbuatan yang diridai-Nya dan menghindari perbuatan 
yang menjadikan-Nya murka?" 


— Indonesian Mokhtasar 


“Dan mahukah, aku tunjuk kepadamu jalan mengenal Tuhanmu, supaya engkau 
merasa takut (melanggar perintahNya)? '" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Musa -'alaihissalam- pun memperlihatkan kepadanya mukjizat agung yang 
menunjukkan bahwa dia adalah utusan dari Rabbnya, yaitu tangan dan tongkat. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Setelah Nabi Musa menyempurnakan perintah Tuhannya, dan Firaun pun 
meminta bukti kebenarannya): maka Nabi Musa memperlihatkan kepada 
Firaun: mukjizat yang besar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


79:21 


Yi ran UK 


Adapun tanggapan yang terjadi dari Fir'aun tidak lain hanyalah pendustaan 
terhadap mukjizat ini dan ia mendurhakai apa yang diperintahkan oleh Musa - 
'alaihissalam- kepadanya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Lalu Firaun mendustakan (Nabi Musa) dan menderhaka (kepada Allah): 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


79:22 


YY (Ag gi ai 


Kemudian ia berpaling dari keimanan terhadap apa yang dibawa oleh Musa - 
'alaihissalam-. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kemudian ia berpaling ingkar sambil menjalankan usahanya (menentang Nabi 
Musa). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


79:23 


YY Sa Jaa 


Justru ia mengumpulkan bala tentaranya untuk mengalahkan Musa - 
'alaihissalam-, lalu ia menyeru kaumnya dengan berkata, 


- Indonesian Mokhtasar 
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Lalu ia menghimpunkan orang-orangnya dan menyeru, - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


79:24 
Y (ET AK) Ui kas 


“Aku adalah tuhan kalian yang tertinggi, maka kalian tidak boleh taat kepada 
selainku.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Dengan berkata: "Akulah tuhan kamu, yang tertinggi". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


79:25 


Ye Jii SAH Jus abi sial 


Maka Allah menyiksanya dengan memberi balasan di dunia berupa tenggelam 
di lautan, dan memberi balasan di Akhirat dengan memasukkannya ke dalam 
siksa yang paling pedih. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Maka Allah menyeksa Firaun di akhirat dan di dunia ini, dengan azab yang 
menakutkan sesiapa yang mengetahuinya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


79:26 
Yi Ia cal Soal A AU) 


Sesungguhnya di dalam balasan Kami terhadap Fir'aun di dunia dan di Akhirat 
itu terdapat nasihat bagi orang yang takut kepada Allah, karena orang yang 
takut kepada Allah lah yang bisa mendapatkan manfaat dari nasihat-nasihat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya yang demikian itu mengandungi pelajaran yang mendatangkan 
iktibar bagi orang-orang yang takut (melanggar perintah Tuhannya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


79:27 


4104 


YV pakai pl WS Sl aiii 


Apakah penciptaan kalian oleh Allah -wahai orang-orang yang mendustakan 
Hari Kebangkitan- lebih sulit daripada penciptaan langit yang telah dibangun 
oleh Allah? 


— Indonesian Mokhtasar 


(Wahai golongan yang ingkarkan kebangkitan hidup semula!) Kamukah yang 
sukar diciptakan atau langit? Tuhan telah membinanya (dengan Kukuh)! 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


79:28 
YA Lgi gd aan R3) 


Allah menjadikannya berada di atas, tinggi dan menjadikannya sempurna, tidak 
ada celah maupun aib padanya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Ia telah meninggikan bangunan langit itu lalu menyempurnaKannya, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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79:29 
Ya Wa GAN LA Cabe 


Allah menjadikan malamnya gelap gulita jika mataharinya telah tenggelam, dan 
menjadikan siangnya terang bercahaya jika matahari telah terbit. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Ia menjadikan malamnya gelap-gelita, serta menjadikan siangnya terang- 
benderang. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


79:30 
Te Ta ak ah oi 
Dan -setelah menciptakan langit- Dia menghamparkan bumi dan menyimpan 


segala manfaatnya di dalamnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan bumi sesudah itu dihamparkannya (untuk kemudahan penduduknya), - 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


79:31 


YA Uas yag Bel Gi CASN 


Dari dalam bumi Allah mengeluarkan air, berupa mata air yang mengalir dan 
menghidupkan di permukaan bumi berbagai tumbuhan yang menjadi makanan 
hewan ternak. 


— Indonesian Mokhtasar 


la mengeluarkan dari bumi itu: airnya dan tumbuh-tumbuhannya: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


79:32 
ry teruji Jalg 


Dan gunung-gunung dijadikan-Nya kokoh di atas bumi. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan gunung-ganang pula dikukuhkan letaknya (di bumi, sebagai pancang pasak 
yang menetapnya): 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


79:33 
Py Ma aki Lala 


Semua itu merupakan manfaat bagi kalian -wahai manusia- dan untuk hewan- 
hewan ternak kalian. Maka Żat yang menciptakan ini semua tidak akan 
kesulitan untuk mengulangi penciptaan mereka dari awal lagi. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Semuanya itu) untuk kegunaan kamu dan binatang-binatang ternak kamu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


79:34 
ve ggi ihi pa YA 


Dan jika telah tiba masa tiupan yang kedua dan hari Kiamat telah tiba. 


— Indonesian Mokhtasar 


4108 


Maka apabila datang hari yang bencananya amat besar, - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


79:35 


Po giaa Gia Kah 


Pada hari di saat Kiamat tiba, manusia mengingat apa yang telah dilakukannya, 
yang baik maupun yang buruk. 


— Indonesian Mokhtasar 


laitu hari manusia akan mengingati apa yang telah diusahakannya, - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


79:36 
Ki oa amal UI 


Dan didatangkan Jahanam serta ditampakkan kepada mereka dengan mata 
telanjang bagi yang melihatnya. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Dan neraka diperlihatkan kepada sesiapa sahaja yang dapat melihatnya, - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


79:37 


YV jah ya GB 
Adapun orang-orang yang telah melampaui batas dalam kesesatan. 


- Indonesian Mokhtasar 


Maka (dapatlah masing-masing mengetahui kesudahannya); adapun orang yang 
melampau (perbuatan derhakanya), - 


- Abdullah Muhammad Basmeih 
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Dan mengutamakan kehidupan dunia yang fana ini atas kehidupan Akhirat yang 


abadi. 


— Indonesian Mokhtasar 


Serta ia mengutamakan kehidupan dunia semata-mata, - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


79:39 


YA ggal A Ha 


Maka sesungguhnya Neraka merupakan tempat tinggal yang akan ia datangi. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka sesungguhnya neraka Jahanamlah tempat kediamannya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


79:40 


SA ce Ga gag A ia CS Ga Lalg 
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41 Adapun bagi orang yang takut apabila berdiri di hadapan Rabbnya dan 
menahan nafsunya dari keinginan terhadap apa yang diharamkan oleh Allah, 
maka Surga adalah tempat tinggal terakhir baginya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Adapun orang yang takutkan keadaan semasa ia berdiri di mahkamah 
Tuhannya, (untuk dihitung amalnya), serta ia menahan dirinya dari menurut 
hawa nafsu, - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


41 Adapun bagi orang yang takut apabila berdiri di hadapan Rabbnya dan 
menahan nafsunya dari keinginan terhadap apa yang diharamkan oleh Allah, 
maka Surga adalah tempat tinggal terakhir baginya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka sesungguhnya Syurgalah tempat kediamannya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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79:42 
EY pu GUI iek ye Bn 


Orang-orang yang mendustakan hari Kebangkitan bertanya kepadamu -wahai 
Rasul-, “Kapan terjadinya Kiamat?” 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka (yang ingkar) selalu bertanya kepadamu (wahai Muhammad) tentang 
hari kiamat: "Bilakah masa datangnya?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


79:43 
Er UAS ya Gill aå 


Engkau tidak mempunyai pengetahuan tentang hal itu sehingga engkau bisa 
menyebtukannya kepada mereka. Itu bukan merupakan tugasmu. 
Sesungguhnya tugasmu adalah bersiap-siap menghadapi datangnya Kiamat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Apa hubungannya tugasmu dengan (soal) menerangkan masa kedatangan hari 
kiamat itu? 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


79:44 
an SA 


Hanya kepada Rabbmu semata kembalinya pengetahuan tentang hari Kiamat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kepada Tuhanmu lah terserah kesudahan ilmu mengenainya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


79:45 


to yad oa jiu ai LA 


Sesungguhnya engkau hanyalah pemberi peringatan kepada orang yang takut 
kepada hari Kiamat, karena orang yang takut kepada hari Kiamat lah yang bisa 
mendapat manfaat dari peringatanmu. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Tugasmu hanyalah memberi amaran kepada orang yang takut akan huru-hara 
hari kiamat itu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


79:46 
EN paia gi Kie DIA Al on po api 


Pada Hari ketika mereka melihat Kiamat di depan mata, mereka merasa seakan- 
akan tidak tinggal di kehidupan dunia mereka kecuali hanya sebatas sore dari 
suatu hari atau sepaginya. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Sangatlah dahsyatnya huru-hara hari itu, sehingga orang-orang yang bersalah 
merasa) pada masa melihatnya: seolah-olah mereka tidak tinggal di dunia 
melainkan sekadar satu petang atau paginya sahaja. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


80:1 


Lis oma 
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Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam- mengerutkan wajahnya dan beliau 
berpaling. 


— Indonesian Mokhtasar 


la memasamkan muka dan berpaling, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


80:2 


PA NYA o 


Karena kedatangan Abdullah bin Ummi Maktum yang minta petunjuk dari 
beliau. Dia adalah seorang yang buta, datang pada saat Rasulullah -sallallahu 
'alaihi wa sallam- sedang sibuk dengan para pembesar kaum musyrik, karena 
berharap mereka bisa mendapat petunjuk. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kerana ia didatangi orang buta. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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80:3 
r Š All Ba yah Lag 


Tahukah kamu -wahai Rasul- bisa jadi orang buta ini ingin membersihkan diri 
dari dosa-dosanya? 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan apa jalannya engkau dapat mengetahui (tujuannya, wahai Muhammad) ? 
Barangkali ia mahu membersihkan hatinya (dengan pelajaran ugama yang 
didapatinya daripadamu)! - 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


80:4 


£ GUI dani KU Gi 


Atau mendapat nasihat dari nasihat-nasihat yang didengarnya darimu lalu dia 
mendapatkan manfaat darinya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Ataupun ia mahu mendapat peringatan, supaya peringatan itu memberi 
manfaat kepadanya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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80:5 


o iu í Ya úi 


Adapun orang yang merasa cukup dengan dirinya karena memiliki harta 
dibandingkan iman kepada apa yang engkau bawa. 


— Indonesian Mokhtasar 


Adapun orang yang merasa keadaannya telah cukup, tidak berhajat lagi (kepada 
ajaran Al-Quran), 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


80:6 


T giá a Gaia 


Maka engkau melayaninya dan menemuinya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka engkau bersungguh-sungguh melayaninya. 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


80:7 
V SI ae lag 


Tidaklah engkau mendapatkan mudarat jika ia tidak mau bersuci dari dosa- 
dosanya dengan bertobat kepada Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Padahal engkau tidak bersalah kalau ia tidak mahu membersihkan dirinya (dari 
keingkarannya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


80:8 


A ja WS oya Gi 


Adapun orang yang bersegera datang kepadamu untuk mencari kebaikan, 


- Indonesian Mokhtasar 
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Adapun orang yang segera datang kepadamu, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


80:9 


PA A 


Dan dia takut kepada Rabbnya, 


- Indonesian Mokhtasar 


Dengan perasaan takutnya (melanggar perintah-perintah Allah), - 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


80:10 
Ye ee dia Gala 


Justru engkau mengabaikannya karena sibuk dengan pembesar-pembesar kaum 
musyrik. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Maka engkau berlengah-lengah melayaninya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


80:11 
1 


- 


Saga UE 
BSA Ugal DIS 


Seharusnya tidak demikian, sesungguhnya ajaran agama itu adalah nasihat dan 
peringatan bagi orang yang menerimanya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Janganlah melakukan lagi yang sedemikian itu! Sebenarnya ayat-ayat Al-Quran 
adalah pengajaran dan peringatan (yang mencukupi). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


80:12 


1Y IN ala gas 


Barangsiapa ingin mengingat Allah maka dia mengingat Allah dan mendapat 
pelajaran dari apa yang ada di dalam Al-Our an ini. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Maka sesiapa yang mahukan kebaikan dirinya, dapatlah ia mengambil 
peringatan daripadanya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


80:13 


Pa 


: 


Dan Al-Qur'an ini berada di lembaran-lembaran mulia yang ada pada Malaikat. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Ayat-ayat Suci itu tersimpan) dalam naskhah-naskhah yang dimuliakan, - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


80:14 
TERA An jaya 


Yang ditinggikan di tempat yang tinggi, lagi suci, tidak ada kotoran maupun 
noda yang mengenainya. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Yang tinggi darjatnya, lagi suci (dari segala gangguan), - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


80:15 


2. o 
10 biu Gaal 


Dan dia berada di tangan para utusan dari golongan Malaikat. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Terpelihara) di tangan malaikat-malaikat yang menyalinnya dari Lauh Mahfuz; 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


80:16 


Hina 
8 


Yang mulia di sisi Rabb mereka, banyak melakukan perbuatan-perbuatan baik 
dan taat. 
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— Indonesian Mokhtasar 


(Malaikat-malaikat) yang mulia, lagi yang berbakti. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


80:17 


yy Aš San gó 


Terlaknatlah manusia yang kafir, betapa besar kekafiran mereka terhadap Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Binasalah hendaknya manusia (yang ingkar) itu, betapa besar kekufurannya? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


80:18 


YA PAKIS pe gÍ Ga 


Dari apa Allah menciptakannya sehingga ia berbuat kesombongan di bumi dan 
mengingkari Allah? 


4124 


— Indonesian Mokhtasar 


(Tidakkah ia memikirkan) dari apakah ia diciptakan oleh Allah? - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


80:19 
ya AR AIA Hibah oya 


Dari air yang sedikit Allah menciptakannya lalu Allah mentakdirkan 
penciptaannya fase demi fase. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dari air mani diciptakanNya, serta dilengkapkan keadaannya dengan persediaan 
untuk bertanggungjawab: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Kemudian setelah berbagai fase ini Allah memudahkan baginya untuk keluar 
dari perut ibunya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kemudian jalan (baik dan jahat), dimudahkan Tuhan kepadanya (untuk 
menimbang dan mengambil mana satu yang ia pilih): 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


80:21 
Dera al ái 


Kemudian setelah Allah menentukan baginya umur kehidupannya, Allah 
mematikannya dan menjadikan baginya kuburan sebagai tempatnya hingga ia 
dibangkitkan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kemudian dimatikannya, lalu diperintahkan supaya ia dikuburkan: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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80:22 


Yy bgal pla ý a 


Kemudian jika Allah berkehendak membangkitkannya untuk perhitungan dan 
pembalasan, maka Allah membangkitkannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kemudian apabila Allah kehendaki dibangkitkannya (hidup semula). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


80:23 
Yr igal La a Ud SE 


Tidaklah perkaranya seperti yang disangka oleh orang kafir bahwa ia telah 
menunaikan kewajibannya terhadap Rabbnya, padahal ia tidak menjalankan 
kewajiban-kewajiban yang telah Allah wajibkan atasnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Janganlah hendaknya ia kufur ingkar lagi! Sebenarnya ia belum menunaikan apa 
yang diperintahkan kepadanya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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80:24 
yé madah (Al SAS Jani 


Hendaknya orang yang kafir terhadap Allah itu melihat kepada makanannya, 
bagaimana ia mendapatkannya? 


- Indonesian Mokhtasar 


(Kalaulah ia tidak memikirkan asal dan kesudahan dirinya), maka hendaklah 
manusia melihat kepada makanannya (bagaimana kami mentadbirkannya): 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


80:25 
yo Úa pai Úna UI 
è 


Asalnya adalah hujan yang turun dari langit dengan kuat dan lebat. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Sesungguhnya kami telah mencurahkan hujan dengan curahan yang 
menakjubkan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


80:26 
VI Las gaji Usa ai 


Kemudian Kami belah tanah sehingga tanah tersingkap oleh tumbuh-tumbuhan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kemudian kami belah-belahkan bumi dengan belahan yang sesuai dengan 
tumbuh-tumbuhan, - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


80:27 
7 


Lalu Kami tumbuhkan padanya biji-bijian dari gandum dan jagung serta lainnya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Lalu Kami tumbuhkan pada bumi biji-bijian, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


80:28 
YA tadi eg 
ê ê 


Dan Kami tumbuhkan padanya anggur dan rerumputan basah sebagai makanan 
ternak. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan buah anggur serta sayur-sayuran, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


80:29 


MA aka Usia 


Dan Kami tumbuhkan padanya pohon zaitun dan kurma. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan Zaitun serta pohon-pohon kurma, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


80:30 
r. GE Gilang 


Dan Kami tumbuhkan padanya berbagai kebun yang banyak pepohonannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan taman-taman yang menghijau subur, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


80:31 


PI Gig da 
è 


Dan Kami tumbuhkan padanya buah-buahan serta Kami tumbuhkan padanya 


apa yang menjadi makanan hewan ternak kalian. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan berbagai buah-buahan serta bermacam-macam rumput, - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


80:32 
PYM, AKI tata 


Agar kalian dan hewan ternak kalian memanfaatkannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Untuk kegunaan kamu dan binatang-binatang ternak kamu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


80:33 
ry dalan Se é 


Maka jika tiba suara dahsyat yang memekakkan telinga yaitu tiupan sangkakala 
kedua. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Kemudian (ingatlah keadaan yang berlaku) apabila datang suara jeritan yang 
dahsyat, - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


80:34 


TE dai Da syah Sih Aa 


Pada hari itu seseorang lari dari saudaranya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Pada hari seseorang itu lari dari saudaranya, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


80:35 


Kod aa 


Juga lari dari ibu dan bapaknya. 


- Indonesian Mokhtasar 
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Dan ibunya serta bapanya, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


80:36 


PT dang “Aan 


Dan lari dari istri dan anak-anaknya. 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan isterinya serta anak-anaknya; - 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


80:37 


2 n? A Ta 2 Wi 
YY aar? Ui aay 3 aw iy al 
dada gli diag agia oya! JS 


Masing-masing saat itu mempunyai perkara yang menjadikannya lupa terhadap 
orang lain karena dahsyatnya kepedihan pada Hari itu. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Kerana tiap-tiap seorang dari mereka pada hari itu, ada perkara-perkara yang 


cukup untuk menjadikannya sibuk dengan hal dirinya sahaja. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


80:38 


YA biuh iiag dya 


Wajah-wajah orang yang bahagia pada Hari itu tampak bersinar. 


- Indonesian Mokhtasar 


Muka (orang-orang yang beriman) pada hari itu berseri-seri, 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


80:39 


a 


LER Asa la 
ka - 


Tertawa gembira dengan apa yang telah disediakan oleh Allah dari rahmat-Nya. 


- Indonesian Mokhtasar 
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Tertawa, lagi bersuka ria; 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


80:40 


Ee BaS Gale San BAS 
Dan wajah-wajah orang kafir pada hari itu tertutup debu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan muka (orang-orang yang ingkar) pada hari itu penuh berdebu, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


80:41 
Dera 


Tertutupi oleh kegelapan. 


- Indonesian Mokhtasar 
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Diliputi oleh warna hitam legam dan gelap-gelita. - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


80:42 
¿y $ gaij b áki AA aii 


Orang-orang yang disebutkan dengan ciri-ciri demikian itu adalah orang-orang 
yang telah menggabungkan antara kekafiran dan kedurhakaan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka itu ialah orang-orang yang kafir, yang derhaka. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


81:1 
y ÈG Coded IA 


Apabila matahari telah dihimpun planet-planetnya dan cahayanya telah hilang. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Apabila matahari dilingkari cahayanya (dan hilang lenyap): 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


81:2 


Y Aai Ayai Tag 


Dan jika bintang-bintang telah berjatuhan dan hilang cahayanya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan apabila bintang-bintang gugur berselerak; 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


81:3 


Y igh Jaa 1G 


Dan jika gunung-gunung telah bergerak dari tempatnya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan apabila gunung-ganang di terbangkan ke angkasa (setelah dihancurkan 
menjadi debu): 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


81:4 
t iii da Ig 


Dan jika unta-unta bunting yang merupakan harta mereka yang paling berharga 
dibiarkan karena ditinggal oleh pemiliknya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan apabila unta-unta yang bunting terbiar; 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


81:5 


o gi Giga gl Ig 


Dan jika binatang-binatang liar telah dikumpulkan bersama manusia pada satu 
tempat. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Dan apabila binatang-binatang liar dihimpunkan; 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


81:6 


Tijah Jadi Nag 


Dan jika lautan telah dinyalakan hingga menjadi api. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan apabila lautan meluap-luap bercampur-baur: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


81:7 


SRA ARI 
V Sa a lag 
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Dan jika ruh-ruh telah disandingkan dengan yang semisal dengannya: seorang 
yang jahat disandingkan dengan yang jahat, orang yang bertakwa disandingkan 
dengan yang bertakwa. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan apabila tiap-tiap diri disatukan dengan pasangannya: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


81:8 
A Gaia 337p gadi 1813 


Dan jika anak perempuan yang pernah dikubur hidup-hidup ditanya oleh Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan apabila anak perempuan yang ditanam hidup-hidup: ditanya, - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


81:9 
a Sila Gali gh 
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Karena dosa apa engkau dibunuh oleh orang yang membunuhmu? 


— Indonesian Mokhtasar 


Dengan dosa apakah ia dibunuh? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


81:10 


ye babi Gak 1319 


Dan jika lembaran catatan amal para hamba telah dibuka, agar masing-masing 
bisa membaca catatan amal perbuatannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan apabila surat-surat amal dibentangkan; 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


81:11 
Vi Cabai puia Il 
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Dan jika langit telah dicabut sebagaimana kulit kambing tercerabut dari 
tubuhnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan apabila langit ditanggalkan dari tempatnya: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


81:12 


1Y Gaga haai Ng 
Dan jika api Neraka telah dinyalakan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan apabila neraka dinyalakan menjulang: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


81:13 
yr áj aii 193 
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Dan jika Surga telah didekatkan kepada orang-orang yang bertakwa. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan apabila Syurga didekatkan: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


81:14 
1t Ca j Us Gadi date 


Apabila peristiwa tersebut sudah terjadi, setiap jiwa mengetahui bekal yang 
telah dilakukannya untuk menghadapi Hari itu. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Setelah semuanya itu berlaku), tiap-tiap orang akan mengetahui tentang amal 
yang telah dibawanya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


81:15 
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1o gái Audi SI 


Allah bersumpah dengan bintang-bintang yang tersembunyi sebelum terbit 
pada malam hari. 


— Indonesian Mokhtasar 


Oleh itu, Aku bersumpah dengan bintang-bintang yang tenggelam timbul: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


81:16 
11 ai gadi 


Yang beredar di orbitnya dan terbenam saat datangnya pagi, sebagaimana 
kijang yang masuk ke dalam rumahnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Yang beredar, juga yang tetap pada tempatnya: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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81:17 


1V Gas IS Jig 


Dan Allah bersumpah dengan awal malam jika datang dan akhir malam ketika 
pergi. 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan malam, apabila ia hampir habis, 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


81:18 
YA Gak Il al 


Dan bersumpah dengan waktu subuh jika mulai menampakkan cahayanya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan siang, apabila ia mulai terang: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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81:19 
1a AS Ola JÄI A) 


Sesungguhnya Al-Qur`ān yang diturunkan kepada Muhammad -sallallahu 'alaihi 
wa sallam- adalah benar-benar firman Allah yang disampaikan oleh malaikat 
yang memegang amanat, yaitu Jibril -'alaihissalam- yang diberi amanat oleh 
Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sebenarnya Al-Ouran itu, sungguh-sungguh Kalamullah (yang disampaikan oleh 
Jibril) Utusan yang mulia, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


81:20 


Ye Ora AA Gd AS IAI 


Yang mempunyai kekuatan dan kedudukan agung di sisi Pemilik Arasy Yang 
Mahasuci. 


— Indonesian Mokhtasar 


Yang kuat gagah, lagi berkedudukan tinggi di sisi Allah yang mempunyai Arasy, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


4147 


81:21 
Ya Gul A pa 


Ditaati oleh para penghuni langit, menunaikan amanat yang dibebankan 
kepadanya berupa wahyu. 


- Indonesian Mokhtasar 


Yang ditaati di sana (dalam kalangan malaikat), lagi dipercayai. 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


81:22 


yy Ona aiala Lag 


Dan teman kalian (Muhammad) yang telah kalian ketahui akalnya, amanatnya, 
kejujurannya, sekali-kali bukanlah orang gila sebagaimana yang kalian tuduhkan 
kepadanya dengan curang. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan sebenarnya sahabat kamu (Nabi Muhammad) itu (wahai golongan yang 
menentang Islam), bukanlah ia seorang gila (seperti yang kamu tuduh): 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


81:23 
YA Gasal GAY bia al 


Teman kalian ini telah melihat Jibril di ufuk langit yang jelas dalam bentuk asli 
sebagaimana ia diciptakan. 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan (Nabi Muhammad yakin bahawa yang disampaikan kepadanya ialah wahyu 
dari Tuhan, kerana) demi sesungguhnya! Nabi Muhammad telah mengenal dan 
melihat Jibril di kaki langit yang nyata. 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


81:24 


yé aenn mall Íe g Lag 


Dan tidaklah teman kalian ini sebagai orang yang bakhil, yang enggan untuk 
menyampaikan kepada kalian apa yang diperintahkan kepadanya untuk 
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disampaikan kepada kalian, dan dia juga tidak mengambil upah sebagaimana 
para dukun mengambil upah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan bukanlah Nabi Muhammad seorang yang boleh dituduh dan disangka 
buruk, terhadap penyampaiannya mengenai perkara-perkara yang ghaib. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


81:25 
Yo Aan Gila JŠ A Lag 


Dan tidaklah Al-Qur'an ini merupakan ucapan setan yang tertolak dari rahmat 
Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sebenarnya Al-Ouran itu bukanlah perkataan Syaitan yang kena rejam. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


81:26 
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Yi Gk al 


Maka alasan apalagi yang kalian gunakan untuk mengingkari bahwa Al-Our an 
ini dari Allah setelah hujah-hujah ini? 


— Indonesian Mokhtasar 


(Dengan yang demikian) maka ke manakah kamu hendak pergi (kiranya kamu 
masih menyeleweng dari jalan Al-Quran)? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


81:27 
vy plal K3) AS 


Tidaklah Al-Our an itu melainkan peringatan dan nasihat bagi jin dan manusia. 


— Indonesian Mokhtasar 


Al-Ouran itu tidak lain hanyalah peringatan bagi seluruh penduduk alam: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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81:28 
YA pai oj aki pii ya 


Bagi siapa di antara kalian yang ingin istikamah di atas jalan kebenaran. 


— Indonesian Mokhtasar 


laitu bagi sesiapa dari kamu yang mahu tetap teguh di atas jalan (Islam) yang 
betul. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


81:29 


YA gyll dag ANT plan cj F) Gagas Lag 


Dan tidaklah kalian mampu berkehendak untuk istikamah atau berkehendak 
lainnya kecuali bila Allah -Rabb segala makhluk- berkehendak demikian. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan kamu tidak dapat menentukan kemahuan kamu (mengenai sesuatupun), 
kecuali dengan cara yang diatur oleh Allah, Tuhan yang memelihara dan 
mentadbirkan seluruh alam. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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82:1 
y gii pau Il 


Jika langit telah terbelah untuk turunnya malaikat melaluinya. 


- Indonesian Mokhtasar 


Apabila langit terbelah; 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


82:2 


Yaa Casa Ng 


Dan jika bintang-bintang telah jatuh berserakan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan apabila bintang-bintang gugur bertaburan; 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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82:3 
r A jadi 133 


Dan jika lautan telah dibukakan (tabilnya) sehingga bercampur satu sama lain. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan apabila lautan pecah bercampur-baur: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


82:4 


gos 3 


e Can Asal 193 


Dan jika tanah kuburan telah dibalik dan mayat yang ada di dalamnya telah 
dibangkitkan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan apabila kubur-kubur dibongkarkan, - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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82:5 


o SAN buah Ca Gusi Gale 


Pada saat itu setiap jiwa mengetahui perbuatan yang telah dilakukannya dan 
yang telah dilalaikannya karena tidak mengamalkannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Setelah semuanya itu berlaku), tiap-tiap orang akan mengetahui apa yang telah 
dikerjakan dan ditinggalkannya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


82:6 


Wahai manusia yang ingkar kepada Rabbmu, apa yang membuatmu 
mengingkari perintah Rabbmu ketika Dia menunda siksamu dan tidak 
menyegerakannya karena memuliakan kamu? 


— Indonesian Mokhtasar 
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Wahai manusia! Apakah yang memperdayakanmu - (berlaku derhaka) kepada 
Tuhanmu yang Maha Pemurah? - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


82:7 
y akai Cl guó DA ii 


Yang telah mengadakan dirimu yang sebelumnya kamu tidak ada. Dan 
menjadikanmu dengan tubuh yang sempurna dan seimbang. 


— Indonesian Mokhtasar 


Tuhan yang telah mencipta dan mengatur kejadianmu, lalu menjadikan 
anggotamu sesuai (dengan tujuan yang kerananya anggota itu diadakan), serta 
menjadikan (binaan tubuh badanmu) sama padan dengan kekuatannya; 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


82:8 


NE pli Ú baga gi gå 
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Dalam bentuk apa saja yang Allah kehendaki untuk menciptakanmu, Allah telah 
menciptakanmu. Dia telah memberikan kenikmatan kepadamu ketika Dia tidak 
menciptakanmu dalam bentuk keledai, kera, anjing maupun bentuk lainnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dalam bentuk dan rupa apa sahaja yang dikehendakiNya, Ia menyusun 
kejadianmu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


82:9 


doa Gg Oa YG 


Urusannya bukan sebagaimana yang kalian bayangkan -wahai orang yang 
terpedaya-, akan tetapi kalian mendustakan adanya Hari Pembalasan sehingga 
kalian tidak mempersiapkan diri untuk menghadapinya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sebenarnya tidak ada yang memperdayakan kamu (hai golongan yang ingkar)! 
Bahkan kamu sendiri tidak percayakan adanya hari pembalasan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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82:10 
Ye Gatal Ce Yg 


Sesungguhnya bagi kalian terdapat Malaikat yang mengawasi segala perbuatan 
kalian. 


— Indonesian Mokhtasar 


Padahal sesungguhnya, ada malaikat-malaikat yang menjaga dan mengawas 
segala bawaan kamu, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


82:11 
1i Omi lal, 


Yang mulia di sisi Allah, menulis segala amal perbuatan kalian. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Mereka adalah makhluk) yang mulia (di sisi Allah), lagi ditugaskan menulis 
(amal-amal kamu): 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


4158 


82:12 
\ y Gates La Syal 


Mereka mengetahui perbuatan apa saja yang kalian kerjakan lalu mereka 
mencatatnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka mengetahui apa yang kamu lakukan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


82:13 
IY Aai NN OI 


Sesungguhnya orang yang banyak mengerjakan kebaikan dan ketaatan pasti 
berada di dalam kenikmatan abadi pada hari Kiamat. 


— Indonesian Mokhtasar 
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(Gunanya catitan malaikat-malaikat itu ialah: untuk menyatakan siapa yang 
berbakti dan siapa yang bersalah) - kerana sesungguhnya: orang-orang yang 
berbakti (dengan taat dan amal kebajikan), tetap berada dalam Syurga yang 
penuh nikmat: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


82:14 


| Aa al ai G3 


Dan sesungguhnya orang-orang yang durhaka pasti berada di dalam Neraka 
yang menyala atas mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesungguhnya orang-orang yang bersalah, bertempat dalam neraka yang 
menjulang-julang. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


82:15 
ve ol a Gila 
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Mereka memasuki Neraka itu pada Hari Pembalasan, mereka merasa tersiksa 
karena panasnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka menderita bakaran neraka itu pada hari pembalasan, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


82:16 


yi Gi (GAS Ah ag 


Dan mereka sama sekali tidak bisa lepas darinya selamanya, bahkan mereka itu 
kekal di dalamnya. 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan mereka (sentiasa berada dalam azab seksanya), tidak ghaib daripadanya. 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


82:17 
YY gai Ada a da lag 
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Tahukah kamu -wahai Rasul- apa hari Pembalasan itu? 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan apa jalannya engkau dapat mengetahui kedahsyatan hari pembalasan itu? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


82:18 
NA Ga Aa La dal Ui 


Kemudian tahukah kamu, apa hari Pembalasan itu? 


— Indonesian Mokhtasar 


Sekali lagi, apa jalannya engkau dapat mengetahui kedahsyatan hari 
pembalasan itu? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


82:19 
Tan Ten E s o9? age R an R pok 2 
YA Á ag JANIN EA ii pii las Y ai 
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Yaitu suatu hari di saat seseorang tidak bisa menolong orang lain, dan segala 
perkara pada Hari itu dalam kekuasaan Allah semata, berbuat sebagaimana Dia 
kehendaki, bukan dalam kekuasaan selain-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Hari itu ialah) hari seseorang tidak dapat memberikan pertolongan sedikitpun 
kepada orang lain, dan segala urusan pada hari itu tertentu bagi Allah. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


Kehancuran dan kerugian bagi orang-orang yang curang. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kecelakaan besar bagi orang-orang yang curang (dalam timbangan dan 
sukatan), 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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83:2 


y AŠ Gali AS NS IA) Gali 


Yaitu mereka yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka meminta 
haknya secara sempurna tanpa dikurangi. 


— Indonesian Mokhtasar 


laitu mereka yang apabila menerima sukatan (gantang cupak) dari orang lain 
mereka mengambilnya dengan cukup, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


83:3 


KO aa HIS gl AR Gil 113 


Apabila menakar atau menimbang untuk orang lain maka mereka mengurangi 
timbangan dan takaran. Demikianlah kondisi penduduk Madinah saat Nabi - 
sallallahu 'alaihi wa sallam- berhijrah kepada mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (sebaliknya) apabila mereka menyukat atau menimbang untuk orang lain, 
mereka kurangi. 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


83:4 


E aA aá akal Bilah Giaa Y 


Apakah orang-orang yang melakukan kemungkaran ini tidak meyakini bahwa 
mereka akan dibangkitkan kepada Allah? 


— Indonesian Mokhtasar 


Tidakkah mereka menyangka bahawa mereka akan dibangkitkan (hidup semula 
sesudah mati)? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


83:5 


Untuk mendapat perhitungan dan pembalasan pada Hari yang agung karena di 
dalamnya terdapat berbagai kesengsaraan dan huru hara. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Pada hari (kiamat) yang amat besar (huru-haranya), 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


83:6 
Pa Gl Gala Asih A3) 


Suatu hari di saat manusia berdiri untuk menghadap Rabb segala makhluk 
untuk dihisab. 


— Indonesian Mokhtasar 


Hari berdiri manusia untuk mengadap Tuhan sekalian alam? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


83:7 


Perkaranya tidak seperti yang kalian bayangkan, bahwa tidak ada kebangkitan 
setelah kematian. Sesungguhnya kitab orang-orang yang durhaka dari golongan 
orang-orang kafir dan munafik itu berada dalam kerugian di lapisan tanah 
terbawah. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Tidak sepatutnya (mereka melakukan perbuatan yang salah itu dan melalaikan 
hari akhirat)! Sesungguhnya "kitab suratan amal" orang-orang yang berdosa itu 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


83:8 


A Sa La Bli Lag 
5 


Tahukah kamu -wahai Rasul- apa sijjin itu? 


— Indonesian Mokhtasar 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


83:9 


Pada Uas 
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Sesungguhnya kitab mereka itu tertulis, tidak ada penambahan di dalamnya 
maupun pengurangan. 


— Indonesian Mokhtasar 


lalah (tempat simpanan) kitab catitan yang jelas nyata, (yang menghimpunkan 


amalan orang-orang yang berdosa). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


83:10 


Kia Ng Pa ae Haa an 
Ye Oal ang d3 


Kehancuran dan kerugian pada hari itu bagi orang-orang yang mendustakan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kecelakaan besar, pada hari itu, bagi orang-orang yang mendustakan - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


83:11 


11 Gal A Gn Gali 


4168 


Yaitu yang mendustakan adanya hari Pembalasan, pada hari itu Allah membalas 
hamba-hamba atas amal perbuatan mereka di dunia. 


— Indonesian Mokhtasar 


laitu mereka yang mendustakan hari pembalasan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


83:12 


Y pai Siah IS YI Aa GAS Lag 


Dan tidaklah mendustakan kedatangan hari tersebut kecuali orang-orang yang 
melanggar hukum-hukum Allah, lagi banyak dosa. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan tiada yang mendustakannya melainkan tiap-tiap orang yang melampaui 
batas (kebenaran), lagi amat derhaka! 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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83:13 
WA Jalal JÓ Gigs dala (AE IS) 


Jika dibacakan kepadanya ayat-ayat Kami yang diturunkan kepada Rasul Kami, 
ia berkata, “Ini adalah cerita-cerita umat yang terdahulu, bukan dari sisi Allah.” 


— Indonesian Mokhtasar 


(Sehingga) apabila ia dibacakan kepadanya ayat-ayat Kami, ia berkata:" Ini ialah 
dongeng orang-orang dahulu kala!" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


83:14 
1E ghai Naat Ú gas (AS GI” i 


Perkara ini bukan seperti yang dibayangkan oleh para pendusta itu. Justru 
perbuatan maksiat yang pernah mereka lakukan telah mengalahkan fungsi akal 
mereka itu sehingga mereka tidak bisa melihat kebenaran dengan hati mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sebenarnya! (Ayat-ayat Kami itu tidak ada cacatnya) bahkan mata hati mereka 
telah diselaputi kekotoran (dosa), dengan sebab (perbuatan kufur dan maksiat) 
yang mereka kerjakan. 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


83:15 
z s 2eko o wa ea oA u ig 
YO GR ag Aga OS agi) NS 


Sungguh, mereka akan terhalangi untuk melihat kepada Rabb mereka pada hari 
Kiamat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Jangan lagi mereka berlaku demikian! (kalau tidak), mereka pada hari itu, tetap 
terdinding dari (rahmat) Tuhannya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


83:16 
Maa | ella ag 3 


Kemudian sungguh mereka akan masuk ke dalam Neraka, mereka merasa 
tersiksa karena panasnya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Kemudian, sesungguhnya mereka akan menderita bakaran neraka. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


83:17 
IV ask dg TO) 


Kemudian dikatakan kepada mereka pada hari Kiamat sebagai bentuk hinaan 
terhadap mereka, “Siksa yang sedang kalian rasakan ini adalah balasan dari 
pendustaan kalian terhadapnya di dunia ketika Rasul kalian mengabarkannya 
kepada kalian.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Akhirnya dikatakan (kepada mereka): "Inilah dia (azab seksa) yang kamu 
dustakan dahulu." 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


83:18 
YA Gale ai JGA alis GS 
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Sekali-kali tidak, kenyataannya tidak seperti yang kalian bayangkan bahwa tidak 
ada Hari Perhitungan dan pembalasan. Sesungguhnya kitab orang-orang yang 
berbakti benar-benar berada di 'illiyyin. 


— Indonesian Mokhtasar 


Ingatlah wahai manusia! Sesungguhnya "kitab suratan amal" orang-orang yang 


berbakti (dengan taat dan amal kebajikan), adalah (didaftarkan) dalam" Illiyiin". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


83:19 


14 ie ta Baja ag 
Tahukah kamu -wahai Rasul- apa 'illiyyin itu? 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan apa jalannya engkau dapat mengetahui, apa dia "Illiyiin" itu? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


83:20 


4173 


Ye daya Gas 


Sesungguhnya kitab mereka itu tertulis, tak hilang, tidak ada penambahan di 
dalamnya maupun pengurangan. 


— Indonesian Mokhtasar 


lalah (tempat simpanan) kitab catitan yang jelas nyata, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


83:21 
Yi Geni daging 


Malaikat yang didekatkan ke setiap langit hadir menyaksikan kitab ini. 


— Indonesian Mokhtasar 


Yang disaksikan oleh sekumpulan malaikat, yang didampingkan Tuhan di 
sisinya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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83:22 
YY ami LA NT OI 


Sesungguhnya orang-orang yang memperbanyak ketaatan pasti akan berada di 
dalam kenikmatan abadi pada hari Kiamat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya orang-orang yang berbakti (dengan taat dan amal kebajikan), 
tetap berada di dalam Syurga yang penuh nikmat: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


83:23 
daa SNI ie 


di atas kasur-kasur yang berhias melihat kepada Rabb mereka dan kepada 
semua yang menyenangkan hati serta menggembirakan mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka berehat di atas pelamin-pelamin (yang berhias), sambil melihat (segala 
keindahan dan kemuliaan yang disediakan untuk mereka di situ). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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83:24 


yé ail pai PERAGA Hias 


Jika kamu melihat mereka, maka kamu lihat di wajah-wajah mereka tanda 
kenikmatan yang indah dan anggun. 


— Indonesian Mokhtasar 


Engkau dapat melihat pada muka mereka: cahaya nikmat yang mereka perolehi. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


83:25 


ara u o oa Roko s 
YO agiia TN DA Hpi 


Pelayan-pelayan memberikan kepada mereka minuman khamar yang disegel 
bejananya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka diberi minum dari satu minuman yang termeterai bekasnya, 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


83:26 
YT Cai dl péi A g ia ALA 


Semerbak bau minyak kesturi sampai pada puncaknya. Demi mendapatkan 
ganjaran yang mulia ini, hendaknya orang berlomba-lomba untuk 
mendapatkannya dengan mengamalkan apa yang diridai Allah dan 
meninggalkan apa yang dimurkai-Nya. 


- Indonesian Mokhtasar 


Meterainya kasturi; - dan untuk (memperolehi nikmat kesenangan) itu 
hendaknya berlumba-lumba mereka yang ingin merebut kelebihan dan 
kesenangan; 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


83:27 


YV anu Ga A31 jag 


Minuman yang disegelini bercampur dengan air dari tasnim. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan campuran minuman itu adalah dari "Tasnim": 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


83:28 


YA OGRA La Gaia Uas 


Yaitu mata air di Surga tertinggi, orang-orang yang didekatkan kepada Allah 
meminumnya dalam kondisi bersih dan murni. Demikian pula orang-orang 
mukmin yang lain minum darinya, ia bercampur dengan minuman yang lainnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


laitu matair yang diminum daripadanya oleh orang-orang yang di dampingkan 
(Tuhan di sisiNya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


83:29 


YA gaia j giae Gaal Ca Neil Aa Gaal Gl 
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Sesungguhnya orang-orang yang durhaka dengan kekufurannya dahulu 
menertawakan orang-orang yang beriman sebagai bentuk ejekan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya orang-orang yang derhaka, mereka selalu tertawakan orang- 
orang yang beriman. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


83:30 


Pe Gajalih Aga Taja Jala 


Jika mereka melewati orang-orang yang beriman, mereka saling mengedipkan 
mata sebagai bentuk hinaan dan celaan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan apabila orang-orang yang beriman lalu dekat mereka, mereka mengerling 
dan memejam celikkan mata sesama sendiri (mencemuhnya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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83:31 
YA Ong | galat Aga! CA) Ija Ig 


Jika mereka kembali kepada keluarga mereka, mereka kembali dengan gembira 
atas kekufuran dan hinaan mereka terhadap orang-orang yang beriman. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan apabila mereka kembali kepada kaum keluarganya, mereka kembali 
dengan riang gembira: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


83:32 
ry Call IYA SI A lg 


Jika mereka melihat orang-orang Islam, mereka berkata, “Sesungguhnya orang- 
orang ini benar-benar telah sesat dari jalan kebenaran karena mereka telah 
meninggalkan agama nenek moyang mereka.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan apabila mereka melihat orang-orang yang beriman, mereka berkata: 
"Sesungguhnya orang-orang itu adalah golongan yang sesat!" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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83:33 
e oika pi Ia La 


Padahal Allah tidak menugaskan mereka untuk menjaga amal perbuatan kaum 
mukminin sehingga mereka mengatakan perkataan ini. 


— Indonesian Mokhtasar 


Pada hal mereka tidak diutus untuk menjaga sesat atau tidaknya orang-orang 
yang beriman itu! 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


83:34 


re Gatal JAS Ga gial Call a ala 


Maka pada hari Kiamat orang-orang yang beriman menertawakan orang-orang 
kafir sebagaimana orang-orang kafir sebelumnya menertawakan mereka di 
dunia. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Maka pada hari ini, orang-orang yang beriman pula tertawakan orang yang kafir 
itu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


83:35 
vo Gaal A ie 


Di atas kasur-kasur yang berhias mereka melihat kepada kenikmatan abadi yang 
disediakan oleh Allah untuk mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sambil mereka berehat di atas pelamin-pelamin (yang berhias), serta melihat 
(hal yang berlaku kepada musuhnya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


83:36 
Ki dg Des La JATI Gaji OR 


Sungguh orang-orang kafir telah mendapatkan balasan amal perbuatan yang 
dahulu mereka lakukan di dunia berupa siksa yang menghinakan. 
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— Indonesian Mokhtasar 


(Untuk menambahkan kegembiraan mereka, mereka ditanya): "Bukankah 
orang-orang yang kafir itu telah dibalas akan apa yang mereka telah kerjakan 
dahulu?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


84:1 


YG pu IS) 


Jika langit telah terbelah untuk turunnya Malaikat dari sana. 


— Indonesian Mokhtasar 


Apabila langit terbelah, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


84:2 


KEBAS ii Gilig 
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Dan langit mendengarkan Rabbnya dengan tunduk patuh, dan sudah 
semestinya hal itu bagi langit. 


— Indonesian Mokhtasar 


Serta mematuhi perintah Tuhannya, dan sudah semestinya ia patuh; 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


84:3 


PAu Ga Ig 


Dan jika bumi telah diratakan oleh Allah sebagaimana Dia meratakan 
permukaannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan apabila bumi diratakan, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


84:4 
£ GA Upah La CI 
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Dan bumi melemparkan apa yang ada di dalamnya berupa benda berharga dan 
mayat-mayat, lalu membiarkan mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Serta mengeluarkan apa yang di dalamnya, dan menjadi kosong, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


84:5 


FA 
o 
r? 


o iiy ga SANG 


Dan bumi mendengarkan Rabbnya dengan tunduk patuh, dan sudah semestinya 
hal itu bagi bumi. 


— Indonesian Mokhtasar 


Serta mematuhi perintah Tuhannya, dan sudah semestinya ia patuh; - (Maka 
pada saat itu tiap-tiap seorang akan mengetahui apa yang telah dilakukannya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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84:6 
PAK EK zoe Ww- ay PEA A4. na? = ET 
NA Aa dg GA GAS OI) GUI la 


Wahai manusia! Sesungguhnya engkau melakukan perbuatan, yang baik 
maupun yang buruk, maka engkau akan mendapatinya pada hari Kiamat agar 
Allah membalasmu atas perbuatan itu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Wahai manusia! Sesungguhnya engkau sentiasa berpenat-lelah (menjalankan 
keadaan hidupmu) dengan sedaya upayamu hinggalah (semasa engkau) kembali 
kepada Tuhanmu, kemudian engkau tetap menemui balasan apa yang engkau 
telah usahakan itu (tercatit semuanya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


84:7 


Adapun orang yang diberi catatan amal perbuatannya dengan tangan kanannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kemudian sesiapa yang diberi menerima surat amalnya dengan tangan 
kanannya, - 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


84:8 


A Nag Gha Gula Ci jd 
) 


Niscaya Allah akan memeriksanya dengan pemeriksaan yang mudah, amalnya 
dipaparkan kepada-Nya tanpa sanksi hukuman. 


- Indonesian Mokhtasar 


Maka ia akan dihisab dengan cara yang mudah dan ringan, 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


84:9 
A ajaa “AIA (a) lada 


Dan dia kembali kepada keluarganya dengan gembira. 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan ia akan pergi kepada keluarganya (yang beriman) dengan sukacita. 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


84:10 


Na Saya Png AAS gid a Lal 


Adapun orang yang diberi catatan amal perbuatannya dengan tangan kirinya 
dari arah belakang punggungnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesiapa yang diberi menerima surat amalnya (dengan tangan kiri), dari 
sebelah belakangnya, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


84:11 


yA dasi Ige G ajaa 
ê 


Niscaya ia akan mendoakan kebinasaan untuk dirinya sendiri. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Maka ia akan meraung menyebut-nyebut kebinasaannya, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


84:12 


Tani (elang 
Dan masuk ke dalam Neraka Jahanam, merasakan siksa panasnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan ia akan menderita bakaran neraka yang marak menjulang. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


84:13 


YP Nanda SARI A GS PA 


Sesungguhnya ia dahulu di dunia bersama kaumnya merasa gembira dengan 
kekufuran dan kemaksiatan yang dilakukannya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Sebenarnya ia semasa di dunia dahulu bersukaria dalam kalangan keluarganya 
(yang juga kufur ingkar)! 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


84:14 


VE asah adal BI 


la menganggap bahwa ia tidak mungkin akan kembali pada kehidupan setelah 
kematiannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya ia menyangka bahawa ia tidak sekali-kali akan kembali (kepada 
Kami untuk menerima balasan) ! 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


84:15 


NO Ian da OS Aan Ol Ira 


Tidaklah demikian, sebenarnya Allah pasti mengembalikannya kepada 
kehidupan sebagaimana Dia menciptakannya pada kali pertama. Sungguh 


4190 


Rabbnya mengetahui perihalnya, tidak ada sesuatupun yang luput dari-Nya, dan 
Dia akan membalasnya atas perbuatannya itu. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Sangkaannya itu tidak betul) bahkan ia tetap kembali! Sesungguhnya Tuhannya 
sentiasa Melihat dan Mengetahui keadaannya! 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


84:16 
yy iah aati SÓ 


Allah bersumpah dengan cahaya merah yang ada pada ufuk setelah matahari 
tenggelam. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka Aku bersumpah, demi mega; 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


84:17 


4191 


Wa Lag Jalla 


Dan bersumpah dengan malam beserta segala yang terhimpun di dalamnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan malam serta segala yang dihimpunkannya: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


84:18 


YA Gus Jah ja 
Dan bersumpah dengan bulan apabila telah sempurna dan menjadi purnama. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan bulan apabila (penuh cahayanya) menjadi purnama: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


84:19 


4192 


Sungguh kalian -wahai manusia- melewati tahapan demi tahapan mulai dari 
setetes mani, lalu segumpal darah, kemudian segumpal daging, lalu menjalani 
kehidupan, kematian dan kebangkitan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya kamu tetap melalui beberapa keadaan yang bertingkat-tingkat 
baik buruknya, (sebelum kamu menemui Tuhan - menerima kesenangan dan 
kebahagiaan atau sebaliknya) 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


84:20 


Y. Gatau T afi ad 


Mengapa orang-orang kafir itu tidak mau beriman kepada Allah dan Hari Akhir? 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka apakah alasan bagi mereka bersikap tidak mahu beriman? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


4193 


84:21 
MASS Se GA Ng 


Jika dibacakan Al-Our an atas mereka, mereka tidak bersujud kepada Rabb 
mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (apakah pula alasannya) apabila dibacakan Al-Quran kepada mereka, 
mereka tidak mahu taat dan sujud? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


84:22 


YY EE ais Gali Ja 


Bahkan orang-orang kafir ini mendustakan apa yang dibawa oleh Rasul mereka 
untuk mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Tidak ada satu alasan pun) bahkan orang-orang yang kafir, semata-mata 
mendustakannya; 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


84:23 


YP Gasa Lu alel Ag 


Dan Allah lebih mengerti apa yang disembunyikan oleh hati mereka. Tidak ada 
sedikitpun amal perbuatan mereka yang luput dari Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sedang Allah mengetahui apa yang mereka rahsiakan dalam hati. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


84:24 
Y£ aal oli ab yigi 


Maka kabarkanlah -wahai Rasul- kepada mereka siksa pedih yang menunggu 
mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Maka khabarkanlah kepada mereka dengan azab yang tidak terperi sakitnya: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


84:25 


Yo ga yé JAN api aaa | alas giae Gaal $) 


Kecuali orang-orang yang beriman kepada Allah dan mengerjakan amal saleh, 
bagi mereka pahala yang tidak terputus, yaitu Surga. 


— Indonesian Mokhtasar 


Tetapi orang-orang yang beriman dan beramal soleh mereka beroleh pahala 
balasan yang tidak putus-putus. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


85:1 
|) Ram Ati sll 


Allah bersumpah dengan langit yang terdiri dari orbit-orbit matahari, bulan dan 
sebagainya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Demi langit yang mempunyai tempat-tempat peredaran bintang-bintang: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


85:2 
Y as gai aga 


Dan bersumpah dengan hari Kiamat yang pada Hari itu Allah berjanji untuk 
mengumpulkan seluruh makhluk. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan hari (pembalasan) yang dijanjikan: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


85:3 


Y Daging ML 


Dan bersumpah dengan segala yang menyaksikan seperti Nabi atas umatnya 
dan yang disaksikan seperti umat atas Nabinya. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Dan makhluk-makhluk yang hadir menyaksikan hari itu, serta segala keadaan 
yang disaksikan: - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


85:4 


E MAY Gaal JB 


Dilaknat orang-orang yang telah membelah (membuat parit) di bumi dengan 
belahan yang besar. 


— Indonesian Mokhtasar 


Celakalah kaum yang menggali parit, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


85:5 
o asi SIS ú 


4198 


Dan menyalakan api di dalam parit itu lalu memasukkan orang-orang yang 
beriman ke dalamnya dalam kondisi hidup. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Parit) api yang penuh dengan bahan bakaran, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


85:6 
1 aai giie a iy 


Dan mereka duduk-duduk di sekitar parit yang dipenuhi api itu. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Mereka dilaknat) ketika mereka duduk di kelilingnya, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


85:7 
V Ag aagal ai La de aG 
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Mereka merupakan saksi atas penyiksaan dan kekejaman yang mereka lakukan 
terhadap orang-orang yang beriman karena kehadiran mereka pada peristiwa 
itu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sambil mereka melihat apa yang mereka lakukan kepada orang-orang yang 
beriman. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


85:8 


A gaal a A iai ol T) agia | gi Lag 


Dan tidak ada yang dicela oleh orang-orang kafir itu terhadap orang-orang yang 
beriman kecuali karena mereka beriman kepada Allah Yang Maha Perkasa, Yang 
tidak ada suatupun yang bisa mengalahkan-Nya, Yang Maha Terpuji pada setiap 
urusan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan mereka tidak marah dan menyeksakan orang-orang yang beriman itu 
melainkan kerana orang-orang itu beriman kepada Allah Yang Maha Kuasa, lagi 
Maha Terpuji! 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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85:9 
Pada bh OS PS Á oa gala Ala A el 


Zat Yang hanya Dia semata yang memiliki Kerajaan langit dan bumi, dan Dia 
mengetahui segala sesuatu, tidak ada sedikitpun dari perkara hamba-Nya yang 
luput dari-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Tuhan yang menguasai segala alam langit dan bumi. Dan (ingatlah), Allah 
sentiasa menyaksikan tiap-tiap sesuatu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


85:10 
1e GA Gie aig aiga Gie agli Kos al AS lia ala Gala ali IA Gaal óy 


Sesungguhnya orang-orang yang menyiksa kaum mukminin dan mukminat 
dengan api untuk memalingkan mereka dari keimanan kepada Allah semata 
kemudian mereka tidak bertobat kepada Allah atas dosa-dosa mereka, maka 
bagi mereka pada hari Kiamat siksa Jahanam dan siksa api yang membakar 
mereka sebagai balasan atas perbuatan mereka membakar kaum mukminin 
dengan api. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Sesungguhnya orang-orang yang menimpakan bencana untuk memesongkan 
orang-orang lelaki yang beriman dan orang-orang perempuan yang beriman, 
kemudian mereka tidak bertaubat, maka mereka akan beroleh azab neraka 
Jahannam (kerana perbuatan buruk itu), dan mereka akan beroleh lagi azab api 
yang kuat membakar (kerana mereka tidak bertaubat). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


85:11 


) DEA AE 0» E PA > g pwyo t o 2 D -2 afe G 
yA ASI Ji A PSI G ya a EA a aaa jole g gile Ca oy 


Sesungguhnya orang-orang yang beriman kepada Allah dan mengerjakan amal 
saleh, bagi mereka Surga-surga yang di bawah istana dan pepohonannya 
mengalir sungai-sungai. Balasan yang diberikan kepada mereka ini merupakan 
kemenangan besar, tidak ada lagi kemenangan yang setara dengannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal soleh, mereka akan 
beroleh Syurga yang mengalir di bawahnya beberapa sungai; yang demikian itu 
ialah kemenangan yang besar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


4202 


85:12 
Va po otha óy 


Sesungguhnya siksa Rabbmu -wahai Rasul- atas orang yang zalim -meski kadang 
ditangguhkan sebentar- sungguh sangat keras. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya azab Tuhanmu (terhadap orang-orang yang kufur ingkar) amatlah 
berat. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


85:13 


y baig Gal ah AI 


Sesungguhnya Dia lah yang memulai penciptaan dan siksaan serta yang 
mengulanginya kembali. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya Dia lah yang menciptakan (sekalian makhluk) pada mulanya, dan 
yang mengembalikannya (hidup semula sesudah mati). 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


85:14 
14 ayagi jgan 383 


Dan Dia Maha Pengampun atas dosa-dosa orang yang bertobat dari para 
hamba-Nya dan Dia mencintai para penolong-Nya dari kalangan orang-orang 
yang bertakwa. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Dia lah yang Maha Pengampun, lagi Maha Pengasih. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


85:15 
ye baki Gaal 3 


Pemilik Arasy yang mulia. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Tuhan yang mempunyai Arasy yang tinggi kemuliaannya, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


85:16 
Wujud 
m ê 


Mahakuasa untuk berbuat apa yang diinginkan-Nya berupa memaafkan dosa- 
dosa orang yang dikehendaki-Nya dan menyiksa orang yang dikehendaki-Nya, 
tidak ada yang memaksa-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Yang berkuasa melakukan segala yang dikehendakinya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


85:17 
YY agii Cas atj YA 


Apakah telah datangkah kepadamu -wahai Rasul- berita tentang bala tentara 
yang berkumpul untuk memerangi dan mencegah kebenaran? 


— Indonesian Mokhtasar 
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Sudahkah sampai kepadamu (wahai Muhammad) perihal (kebinasaan yang 
telah menimpa) kaum-kaum yang menentang (Rasul-rasul yang diutuskan 
kepada mereka)? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


85:18 


YA Isa UE 


Yaitu Fir'aun dan kaum Samud, kaumnya Nabi Saleh -'alaihissalam-. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Mereka itu ialah kaum) Firaun, dan Thamud (kaum Nabi Soleh). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


85:19 


YA ai Als a da 


4206 


Yang menghalangi mereka untuk beriman bukan karena berita tentang orang- 
orang yang mendustakan dan kehancuran yang menimpa orang-orang tersebut 
tidak sampai kepada mereka, tetapi mereka mendustakan apa yang dibawa 
oleh Rasul karena mengikuti hawa nafsu mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Kaummu wahai Muhammad, bukan sahaja menolak ajaranmu), bahkan orang- 
orang yang kafir itu terus tenggelam dalam keadaan mendustakan kebenaran; 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


85:20 
IP 
Ye hai Agil a Mi 


Dan Allah mengetahui dengan pasti amal perbuatan mereka dengan rinci, tidak 
ada sesuatu pun yang luput dari-Nya dan Dia akan membalas mereka atas 
perbuatan tersebut. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sedang Allah, dari belakang mereka, melingkungi mereka (dengan 
kekuasaanNya)! 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


4207 


85:21 


YA asa Sen J 


Dan Al-Qur`ān itu bukanlah syair dan bukan pula sajak sebagaimana dikatakan 
oleh para pendusta, justru ia adalah Al-Qur`ān yang mulia. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Sebenarnya apa yang engkau sampaikan kepada mereka bukanlah syair atau 
sihir), bahkan ialah Al-Quran yang tertinggi kemuliaannya; 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


85:22 
Yy Boia aTi È 


Tersimpan dalam Lauh Mahfuz yang terjaga dari perubahan, pendistorsian, 


pengurangan maupun penambahan. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Lagi yang terpelihara dengan sebaik-baiknya) pada Lauh Mahfuz. 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


86:1 
an san 


Allah bersumpah dengan langit, dan bersumpah dengan bintang yang mengetuk 
di malam hari. 


- Indonesian Mokhtasar 


Demi langit dan "At-Taariq"; - 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


86:2 
Ya u da ag 


Tahukah kamu -wahai Rasul- kondisi bintang yang agung ini? 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan apa jalannya engkau dapat mengetahui apa dia "At-Taariq" itu? - 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


r GBU KAI 
Yaitu bintang yang cahayanya menembus langit dengan kuat. 


— Indonesian Mokhtasar 


(At-Taarig) ialah bintang yang menembusi (sinaran cahayanya): 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


86:4 


Tidak ada seorang pun melainkan Allah menugaskan Malaikat untuk mencatat 
amal perbuatannya guna perhitungan nanti pada hari Kiamat. 


— Indonesian Mokhtasar 


4210 


Tiada sesuatu diri juapun melainkan ada malaikat yang menjaga (keadaannya 
serta menyimpan catitan mengenai segala bawaannya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


86:5 


Maka hendaknya manusia merenungkan dari apa Allah menciptakannya agar 
jelas baginya kekuasaan Allah dan jelas pula kelemahan dirinya. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Setelah mengetahui yang demikian), maka hendaklah manusia memikirkan: 
dari apa ia diciptakan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


86:6 
a oa G 


Allah menciptakannya dari air yang dipancarkan ke rahim. 


— Indonesian Mokhtasar 


4211 


la diciptakan dari air (mani) yang memancut (ke dalam rahim) - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


86:7 


V iiia sa o ba HA 


Air ini keluar dari tulang punggung laki-laki dan tulang dada perempuan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Yang keluar dari "tulang sulbi" lelaki dan "tulang dada" perempuan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


86:8 


A jaa taah Lie A 
) | 


Tatkala Allah menciptakannya dari air yang hina itu sesungguhnya Allah 
Mahakuasa untuk membangkitkannya setelah kematiannya demi perhitungan 
amal perbuatan dan pembalasan. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya Allah Maha Kuasa untuk mengembalikannya (hidup semula 
sesudah mati), 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


86:9 
Ada Ai Ag 


Di Hari ketika rahasia terkuak, sehingga terbukalah niat, keyakinan dan lainnya 
yang dulu tersembunyi di dalam hati, sehingga tampaklah perbedaan antara 
yang baik dan yang buruk. 


— Indonesian Mokhtasar 


Pada hari didedahkan segala yang terpendam di hati (dari iktigad, niat, dan lain- 
lainnya), 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


86:10 


4213 


Ve Jaú Yg 533 ca A La 


Pada Hari itu manusia sama sekali tidak mempunyai kekuatan yang bisa 
mencegahnya dari siksa Allah, dan tidak ada penolong yang dapat 
menolongnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka (pada saat itu) tidak ada bagi manusia sebarang kekuatan (untuk 
membela diri), dan tidak ada penolong (yang dapat memberikan pertolongan). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


86:11 
Maa edig 


Allah bersumpah dengan langit yang mengandung hujan, karena hujan turun 
dari arah langit berkali-kali. 


— Indonesian Mokhtasar 


Demi langit yang berulang-ulang mencurahkan hujan, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


4214 


86:12 


Yen ak GAN 


Dan bersumpah dengan bumi yang memunculkan apa yang ada di dalamnya 
yang berupa tumbuh-tumbuhan, buah-buahan dan pepohonan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan bumi yang merekah mengeluarkan tumbuh-tumbuhan, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


86:13 
Vid Iga A 


Sesungguhnya Al-Our an yang diturunkan kepada Muhammad -sallallahu 'alaihi 
wa sallam- ini adalah ucapan yang membedakan antara yang benar dan yang 
batil, yang jujur dan yang dusta. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya keterangan Al-Ouran adalah kata-kata pemutus (yang sebenar), 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


86:14 
yé did 38 lag 


Dia bukan permainan dan kebatilan, tetapi ia adalah kesungguhan dan 
kebenaran. 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan bukanlah ia kata-kata yang olok-olok. 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


86:15 


ye KS Gg agil 


Sesungguhnya orang-orang yang mendustakan apa yang dibawa oleh Rasul, 
mereka membuat tipu daya yang banyak untuk menolak dan membatalkan 
dakwahnya. 


- Indonesian Mokhtasar 


4216 


Sesungguhnya mereka (yang menentangmu, wahai Muhammad) bermati-mati 
menjalankan rancangan jahat, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


86:16 


1 K Susi; 


Dan Aku membuat rencana untuk memenangkan agama ini dan menghancurkan 
kebatilan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Aku pula tetap bertindak membalas rancangan jahat (mereka, dan 
menggagalkannya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


86:17 
1 Han dial Sai gpi 


4217 


Maka berilah tangguh -wahai Rasul- kepada orang-orang yang mendustakan 
tersebut, berilah tangguh sedikit dan jangan cepat-cepat memohon ditimpakan 
siksa dan kehancuran atas mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Oleh itu janganlah engkau hendakkan segera kebinasaan orang-orang kafir itu, 
berilah tempoh kepada mereka sedikit masa. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


87:1 
VE aa aa ia 


Sucikanlah Rabbmu yang Mahatinggi di atas makhluk-Nya dengan melafalkan 
nama-Nya saat engkau menyebut-Nya, dan ketika engaku mengagungkan-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Bertasbihlah mensucikan nama Tuhanmu Yang Maha Tinggi (dari segala sifat- 
sifat kekurangan), - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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87:2 
Y jua Sa 


Dia lah yang menciptakan manusia dengan sempurna dan menyeimbangkan 
bentuknya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Yang telah menciptakan (sekalian makhlukNya) serta menyempurnakan 
kejadiannya dengan kelengkapan yang sesuai dengan keadaannya: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


87:3 


Y Saga IS siig 


Dan Yang menciptakan berbagai makhluk dengan segala jenis, macam dan 
sifatnya serta memberi petunjuk kepada setiap makhluk apa-apa yang sesuai 
dan cocok baginya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Yang telah mengatur (keadaan makhluk-makhlukNya) serta memberikan 
hidayah petunjuk (ke jalan keselamatannya dan kesempurnaannya): 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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87:4 


SAI Sa 


Dan yang mengeluarkan dari bumi rerumputan yang menjadi makanan bagi 
hewan ternakmu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Yang telah mengeluarkan tumbuh-tumbuhan untuk binatang-binatang 
ternak, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


87:5 
o (ega) pút Alah 


Lalu Dia menjadikan rerumputan itu batang kering setelah sebelumnya hijau 
nan segar. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Kemudian Ia menjadikan (tumbuh-tumbuhan yang menghijau) itu kering - 
(berubah warnanya) kehitam-hitaman. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


87:6 
y rai Ó Si jitu 


Akan Kami bacakan kepadamu -wahai Rasul- Al-Qur'an dan Kami kumpulkan di 
dalam dadamu sehingga engkau tidak akan melupakannya. Maka janganlah 
engkau mendahului Jibril dalam membacanya sebagaimana yang pernah engkau 
lakukan karena keinginanmu yang kuat agar tidak melupakannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kami sentiasa menjadikan engkau (wahai Muhammad) dapat membaca (Al- 
Ouran yang diturunkan kepadamu - dengan perantaraan jibril), sehingga engkau 
(menghafaznya dan) tidak lupa, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


87:7 
YAA Lag 4a Alan A5 ANT pda Un Y 


4221 


Kecuali apa yang Allah untuk kamu lupakan karena suatu hikmah. 
Sesungguhnya Dia Yang Mahasuci mengetahui apa yang di tampakkan dan apa 
yang disembunyikan, tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi dari-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kecuali apa yang dikehendaki Allah engkau lupakan: sesungguhnya Ia 
mengetahui (segala keadaan yang patut berlaku), dan yang tersembunyi. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


87:8 


M gid gi 


Dan Kami mudahkan bagimu untuk melakukan perbuatan yang diridai Allah, 
yang memasukkanmu ke dalam Surga. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Kami tetap memberi kemudahan kepadamu untuk (melaksanakan segala 
perkara) Ugama yang mudah diterima oleh akal yang sihat. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


4222 


87:9 


a o R CAM o KU 


Maka nasihatilah manusia dengan apa yang telah Kami wahyukan kepadamu 
dari Al-Qur`ān dan ingatkanlah mereka selama peringatan itu masih 
didengarkan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Oleh itu berilah peringatan (kepada umat manusia dengan ajaran Al-Quran), 
kalau-kalau peringatan itu berguna (dan sudah tentu berguna); 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


87:10 


Ve aij ca Sija 


Orang-orang yang takut kepada Allah akan menerima nasihat-nasihatmu, 
karena mereka lah yang bisa mendapatkan manfaat dari nasihat itu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kerana orang yang takut (melanggar perintah Allah) akan menerima peringatan 
itu; 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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87:11 
v1 AAN aa 


Sementara orang kafir menjauh dan lari dari nasihat itu, karena ia adalah 
manusia paling sengsara di Akhirat dengan masuk ke Neraka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (sebaliknya) orang yang sangat celaka akan menjauhinya, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


87:12 
Vega JAN Akan Si 


Yang masuk ke dalam Neraka yang besar di Akhirat, ia merasa sengsara karena 
panasnya dan tersiksa karenanya selamanya. 


— Indonesian Mokhtasar 


4224 


Dia lah orang yang akan menderita bakaran neraka yang amat besar (azab 
seksanya), 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


87:13 


r L Ta Gi hyg Y aÈ 


Kemudian ia abadi di dalam Neraka, tidak pernah mati yang menjadikannya bisa 
beristirahat dari siksa yang menyengsarakannya, dan tidak pula ia bisa 
merasakan hidup yang baik dan mulia. 


— Indonesian Mokhtasar 


Selain dari itu, ia tidak mati di dalamnya dan tidak pula hidup senang. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


87:14 


ii 


Sungguh beruntunglah orang-orang yang telah membersihkan diri dari 
kesyirikan dan kemaksiatan dengan mendapatkan apa yang diinginkannya. 


4225 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya berjayalah orang yang - setelah menerima peringatan itu - 
berusaha membersihkan dirinya (dengan taat dan amal yang soleh), 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


87:15 
yo (eka An) au KAG 


Dan mengingat Rabbnya sesuai cara yang disyariatkan-Nya dengan berbagai 
zikir dan mendirikan salat dengan tata cara yang seharusnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan menyebut-nyebut dengan lidah dan hatinya akan nama Tuhannya serta 
mangerjakan sembahyang (dengan khusyuk). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


87:16 


va Kn Sya Sai Oi 


4226 


Akan tetapi kalian justru mengedepankan kehidupan dunia atas kehidupan 
Akhirat padahal perbedaan di antara keduanya sangat besar. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Tetapi kebanyakkan kamu tidak melakukan yang demikian), bahkan kamu 
utamakan kehidupan dunia: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


87:17 


ja a sa 
ê 


Sungguh Akhirat itu lebih baik dan lebih utama dari dunia dengan berbagai 
kesenangan dan kenikmatan yang ada padanya serta lebih abadi, karena 
kenikmatan yang ada di dalamnya tidak pernah berhenti selamanya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Padahal kehidupan akhirat lebih baik dan lebih kekal. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


4227 


87:18 
YA (si Alan al ISA GI 


Sesungguhnya apa yang Kami sebutkan kepada kalian berupa perintah-perintah 
dan berita-berita ini termaktub dalam kitab-kitab yang telah Kami turunkan 
sebelummu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya (keterangan-keterangan yang dinyatakan) ini ada (disebutkan) di 
dalam Kitab-kitab yang terdahulu, - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


87:19 


1A (Aga pak ya) Lila 


Yaitu kitab-kitab yang diturunkan kepada Ibrahim dan Musa -'alaihimassalam-. 


— Indonesian Mokhtasar 


laitu Kitab-kitab Nabi Ibrahim dan Nabi Musa. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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88:1 
VAN Eun alii Ya 


Apakah telah datangkah kepadamu -wahai Rasul- berita tentang hari Kiamat 
yang menjadikan manusia pingsan karena huru-haranya? 


— Indonesian Mokhtasar 


Sudahkah sampai kepadamu (wahai Muhammad) perihal hari kiamat yang huru- 
haranya meliputi? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


88:2 


y iail Tiap 3929 


Manusia itu pada hari Kiamat ada yang sengsara dan ada yang bahagia. Wajah- 
wajah orang yang sengsara nampak hina dan tertunduk. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Muka (orang-orang yang kafir) pada hari itu tunduk kerana merasa hina, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


88:3 
Y Amati ålade 


Tampak kepayahan dan ketegangan karena rantai yang mengikat dan borgol 
yang membelenggu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka menjalankan kerja yang berat lagi berpenat lelah, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


88:4 


£ igala IU (lia 


Wajah-wajah itu masuk ke dalam Neraka yang panas, merasa tersiksa dengan 


panasnya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Mereka tetap menderita bakaran neraka yang amat panas (membakar), - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


88:5 


£ a03 
o daile CS Uya (ALS 


Diberi minum dari air yang sangat panas. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka diberi minum dari matair yang menggelegak panasnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


88:6 
Pa oa) dab Ad Ol 


Mereka tidak mendapatkan makanan yang bisa mereka makan selain makanan 
yang paling buruk dan tanaman yang sangat busuk yang bernama Syibrig, jika 
tanaman ini kering maka ia menjadi beracun. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Tiada makanan bagi mereka (di situ) selain dari pokok-pokok yang berduri, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


88:7 


ê 3 ei TA 0.3 
V EN oa YG Gau Y 


Tidak membuat gemuk orang yang memakannya dan tidak pula menghilangkan 
rasa laparnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Yang tidak menggemokkan, dan tidak pula dapat menghilangkan sedikit 
kelaparan pun. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


88:8 


E AE 
A dacl Ata ga 0929 
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Adapun wajah-wajah orang yang berbahagia pada Hari itu tampak dipenuhi 
kenikmatan, ceria dan gembira karena kenikmatan yang mereka dapatkan. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Sebaliknya) muka (orang-orang yang beriman) pada hari itu berseri-seri, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


88:9 
(ab ud 


Mereka merasa puas karena amal saleh yang mereka lakukan di dunia, mereka 
mendapati balasannya tersimpan berlipat ganda untuk mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Berpuas hati dengan balasan amal usahanya (yang baik yang telah 
dikerjakannya di dunia), - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


88:10 


4233 


e P $ 


Di dalam Surga yang tinggi tempatnya dan kedudukannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Mereka tinggal menetap) di dalam Syurga tinggi (tempat kedudukannya 
darjatnya), 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


88:11 
VI Aa Gi eai Y 


Mereka tidak mendengar di dalamnya ucapan yang batil dan sia-sia, apalagi 
mendengar ucapan yang haram. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka tidak mendengar di situ sebarang perkataan yang sia-sia, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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88:12 


Ina be ga 


Di dalam Surga ini terdapat mata air yang mengalir, mereka bisa 
memancarkannya dan mengalirkannya ke mana saja mereka kehendaki. 


— Indonesian Mokhtasar 


Di dalam Syurga itu ada matair yang mengalir, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


88:13 


AA gyu ai 


Di dalam Surga terdapat pula dipan-dipan yang tinggi, 


— Indonesian Mokhtasar 


Di situ juga ada pelamin-pelamin (berhias) yang tinggi (tempatnya), 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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88:14 


1E dea Gig 


Serta gelas-gelas yang diletakkan, siap untuk diminum. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan piala-piala minuman yang disediakan (untuk mereka), 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


88:15 


ye da giaa Faig 


Di dalamnya terdapat pula bantal-bantal yang tersusun satu di atas yang 
lainnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan bantal-bantal yang teratur (untuk mereka berbaring atau bersandar), 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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88:16 


ya Haji dala 


Dan terdapat pula permadani yang terhampar di sini dan di sana. 


— Indonesian Mokhtasar 


Serta hamparan-hamparan yang terbentang. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


88:17 
Iv Gt al Ji l Gaga Si 


"Apakah mereka tidak melihat dengan penuh perhatian kepada unta, 
bagaimana Allah menciptakannya dan menundukkannya untuk manusia? 


— Indonesian Mokhtasar 


(Mengapa mereka yang kafir masih mengingkari akhirat) tidakkah mereka 
memperhatikan keadaan unta bagaimana ia diciptakan? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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88:18 


YA Sab) GS ea lG 


Dan melihat kepada langit bagaimana Allah mengangkatnya sehingga berada di 
atas mereka sebagai atap yang terjaga, tidak runtuh menimpa mereka? 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan keadaan langit bagaimana ia ditinggikan binaannya.? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


88:19 
14 ipai AK Jali Ag 


Dan melihat kepada gunung-gunung bagaimana Allah menegakkannya dan 
dengannya bumi menjadi stabil, tidak membuat manusia terguncang di atasya? 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan keadaan gunung-ganang bagaimana ia ditegakkan? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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88:20 
Ye Sabu GK AN d3 


Dan melihat kepada bumi bagaimana Allah menghamparkannya dan 
menjadikannya siap untuk dihuni manusia? 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan keadaan bumi bagaimana ia dihamparkan? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


88:21 
Yi KAA á Da KB 
) | 


Maka nasihatilah mereka -wahai Rasul- dan takutilah mereka dengan siksa dari 
Allah, karena sesungguhnya engkau hanyalah pemberi peringatan. Tidak 
diminta darimu selain memberi peringatan kepada mereka, adapun kepastian 
mereka mendapatkan keimanan, itu hanya ada di tangan Allah semata. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Oleh itu berikanlah sahaja peringatan (wahai Muhammad, kepada manusia, dan 
janganlah berdukacita kiranya ada yang menolaknya), kerana sesungguhnya 
engkau hanyalah seorang Rasul pemberi ingatan: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


88:22 
YY Jaka agak KAA 


Engkau bukanlah orang yang berkuasa atas mereka sehingga mampu memaksa 
mereka untuk beriman. 


- Indonesian Mokhtasar 


Bukanlah engkau seorang yang berkuasa memaksa mereka (menerima ajaran 
Islam yang engkau sampaikan itu). 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


88:23 


Yr AN 


Akan tetapi orang-orang yang berpaling dari iman dan ingkar kepada Allah dan 
Rasul-Nya, 
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— Indonesian Mokhtasar 


Akan tetapi sesiapa yang berpaling (dari kebenaran) serta ia kufur ingkar, - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


88:24 


ve KE UN abi Aid 


Maka Allah akan menyiksa mereka pada hari Kiamat dengan siksa yang agung 
dengan memasukkan mereka ke dalam Neraka, kekal di dalamnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka Allah akan menyeksanya dengan azab seksa yang sebesar-besarnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


88:25 
Yo Apit US) ó 


Sesungguhnya hanya kepada Kami semata mereka kembali setelah kematian. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya kepada Kamilah kembalinya mereka, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


88:26 
Me Lie 4j 


Kemudian hanya Kami semata yang memberi perhitungan atas amal perbuatan 
mereka, bukan hakmu maupun hak seseorang selainmu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Selain dari itu, sesungguhnya tanggungan Kamilah soal menghitung amal 
mereka. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


89:1 
y Ais 
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Allah Yang Mahasuci bersumpah dengan fajar. 


— Indonesian Mokhtasar 


Demi waktu fajar; 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


89:2 


Ye Ja 


Dan bersumpah dengan sepuluh malam pertama pada bulan Zulhijah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan malam yang sepuluh (yang mempunyai kelebihan di sisi Allah): 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


89:3 
r Alia a 
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Dan bersumpah dengan segala sesuatu yang berpasangan maupun yang 
sendirian. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan bilangan yang genap serta yang ganjil: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


89:4 


E jug IAI diig 


Dan bersumpah dengan malam jika telah tiba, berlanjut dan menghilang. 


Jawaban dari sumpah-sumpah tersebut adalah: kalian akan dibalas atas 
perbuatan kalian. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan malam, apabila ia berlalu: - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


89:5 


4244 


1 
o Aa RA & o7 
o aa gdl aad AA 


Apakah pada makhluk-makhluk yang telah disebutkan itu terdapat sumpah 
yang bisa memuaskan orang yang berakal? 


— Indonesian Mokhtasar 


Bukankah yang demikian itu mengandungi sumpah (yang diakui kebenarannya) 
oleh orang yang berakal sempurna? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


89:6 


Apakah kamu -wahai Rasul- tidak memperhatikan bagaimana Rabbmu 
memperlakukan kaum 'Ad, umat Nabi Hūd -'alaihissalam-, tatkala mereka 
mendustakan Rasul mereka? 


— Indonesian Mokhtasar 


(Kami tetap akan membinasakan orang-orang yang menentangmu wahai 
Muhammad), tidakkah engkau perhatikan, bagaimana Tuhanmu telah 
melakukan terhadap kaum Aad (yang kufur derhaka) 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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89:7 
Yala cad ag) 


Kabilah 'Ad dinisbahkan kepada kakek mereka Iram, yang mempunyai postur 
tinggi. 


— Indonesian Mokhtasar 


laitu penduduk "Iram" yang mempunyai bangunan-bangunan yang tinggi 
tiangnya, (sesuai dengan penduduknya) 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


89:8 


Yang Allah tidak menciptakan yang semisalnya di negeri-negeri lain. 


- Indonesian Mokhtasar 
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Yang belum pernah diciptakan sepertinya (tentang besar dan kukuhnya) di 
segala negeri (pada zamannya)? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


89:9 


a alaik Aa | gila Cai 2g 


Dan tidakkah kamu memperhatikan bagaimana Rabbmu berbuat terhadap 
Samud, kaum Nabi Saleh -'alaihissalam-, mereka memahat bebatuan 
pegunungan dan menjadikannya sebagai tempat tinggal di Hijr. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (terhadap) kaum Thamud yang memahat batu-batu besar di lembah 
(Wadil-Oura iaitu tempat tinggalnya)? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


89:10 


ye BEI GI 033 


Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Rabbmu berbuat terhadap Fir'aun yang 
sebelumnya ia mempunyai bala tentara, untuk menyiksa manusia? 
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— Indonesian Mokhtasar 


Dan (terhadap) Firaun yang menguasai bangunan-bangunan yang handal 
kukuh? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


89:11 
ya Li Aib HI 


Semua yang disebutkan itu telah melampaui batas kekejaman dan 
penganiayan. Masing-masing melampaui batas di negerinya sendiri. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Semuanya itu ialah) orang-orang yang telah bermaharajalela di negeri (masing- 
masing). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


89:12 
1y análi Lah | ASIA 
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Lalu mereka berbuat banyak kerusakan karena kekufuran dan kemaksiatan yang 
mereka sebarkan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Lalu mereka melakukan dengan banyaknya kerosakan dan bencana di negeri- 
negeri itu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


89:13 
yr ohie byu hg Agate Je Cerai 


Maka Allah menimpakan kepada mereka siksa-Nya yang pedih dan 
memusnahkan mereka dari bumi. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dengan yang demikian, Tuhanmu mencurahkan ke atas mereka berbagai paluan 
azab; 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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89:14 
Paan ea óy 


Sesungguhnya Rabbmu -wahai Rasul- benar-benar memantau dan mengawasi 
amal perbuatan manusia, untuk memberi balasan bagi yang berbuat baik 
dengan Surga dan yang berbuat buruk dengan Neraka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya Tuhanmu tetap mengawas dan membalas, (terutama balasan 
akhirat) 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


89:15 


1o Ganti go UÄ ig Aga Ao LAKI Un y Gani ala 


Adapun manusia, di antara tabiatnya bahwa jika Rabbnya mengujinya dan 
memuliakannya, memberikan kenikmatan kepadanya berupa harta, anak-anak 
dan kedudukan, ia mengira bahwa hal itu karena kemuliaannya di sisi Allah, 
maka ia berkata, 'Rabbku telah memuliakanku karena aku berhak mendapatkan 
kemuliaan dari-Nya." 


— Indonesian Mokhtasar 
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(Dalam pada itu manusia tidak menghiraukan balasan akhirat), oleh yang 
demikian, maka kebanyakan manusia apabila diuji oleh Tuhannya dengan 
dimuliakan dan dimewahkan hidupnya, (ia tidak mahu bersyukur tetapi terus 
bersikap takbur) serta berkata dengan sombongnya: "Tuhanku telah 
memuliakan daku!" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


89:16 
Mg aa UAA M3) date á AA La Na) Ualg 


Adapun bila Allah mengujinya dan menyempitkan rezekinya, maka ia mengira 
bahwa hal itu karena kehinaannya di hadapan Rabbnya, lalu ia berkata, 
“Rabbku telah menghinakanku.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sebaliknya apabila ia diuji oleh Tuhannya, dengan disempitkan rezekinya, 
(ia tidak bersabar bahkan ia resah gelisah) serta merepek dengan katanya: 
"Tuhanku telah menghinakan daku!" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


89:17 
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1y ai Ga KAI GS 


Sekali-kali tidak demikian, perkaranya tidak sebagaimana yang digambarkan 
oleh orang ini bahwa kenikmatan merupakan bukti keridaan Allah atas hamba- 
Nya dan kesengsaraan adalah bukti kehinaan seorang hamba di hadapan 
Rabbnya. Justru kenyataanya kalian tidak memuliakan anak yatim dari rezeki 
yang telah Allah berikan kepada kalian. 


— Indonesian Mokhtasar 


Jangan demikian, (sebenarnya kata-kata kamu itu salah). Bahkan (perbuatan 
kamu wahai orang-orang yang hidup mewah, lebih salah lagi kerana) kamu 
tidak memuliakan anak yatim, (malah kamu menahan apa yang Ia berhak 
menerimanya): 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


89:18 
YA ea aah (AS Ugal Yg 


Sebagian dari kalian tidak menganjurkan kepada sebagian yang lain untuk 
memberi makan kepada orang fakir yang tidak mendapatkan makanan. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan kamu tidak menggalakkan untuk memberi makanan (yang berhak diterima 
oleh) orang miskin: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


89:19 
1a Ld SSI SAN Sa 


Dan kalian memakan hak-hak orang yang lemah dari kalangan wanita dan anak- 
anak yatim dengan semaunya tanpa mempertimbangkan kehalalannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan kamu sentiasa makan harta pusaka secara rakus (dengan tidak 
membezakan halal haramnya), 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


89:20 
YE aldi pat 
è 


Dan kalian sangat menyukai harta lalu kalian kikir untuk menginfakkannya di 
jalan Allah karena sangat menggandrunginya. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Serta kamu pula sayangkan harta secara tamak haloba! 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


89:21 
Ya Éa Éi dai éi ó IG 


Tidak sepatutnya perbuatan kalian seperti ini. Jika bumi telah digerakkan 
dengan keras dan diguncang gempa. 


— Indonesian Mokhtasar 


Jangan sekali-kali bersikap demikian! (Sebenarnya) apabila bumi (dihancurkan 
segala yang ada di atasnya dan) diratakan serata-ratanya, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


89:22 
vy Úa Úa dilali a 213 
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Lalu Rabbmu -wahai Rasul- datang untuk memvonis perkara di antara hamba- 
hamba-Nya, dan datang pula Malaikat dengan berbaris rapi. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (perintah) Tuhanmu pun datang, sedang malaikat berbaris-baris (siap sedia 
menjalankan perintah), 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


89:23 


otes ag a E E E E a E T, E 
YA GAN ai Liig ayi SA daya aga ag lag 
£ Es 2 3 2 


Lalu didatangkan pada hari itu Neraka Jahanam yang mempunyai tujuh puluh 
ribu kekang, pada setiap kekang ada tujuh puluh ribu malaikat yang 
mengendalikannya. Pada hari itu manusia ingat apa yang telah mereka lalaikan 
di sisi Allah, tapi bagaimana mungkin ingatan itu bisa berguna bagi mereka di 
hari itu, karena hari itu adalah hari Pembalasan, bukan Hari beramal. 


- Indonesian Mokhtasar 


Serta diperlihatkan neraka Jahannam pada hari itu, (maka) pada saat itu 
manusia akan ingat (hendak berlaku baik), dan bagaimana ingatan itu akan 
berguna lagi kepadanya? 


- Abdullah Muhammad Basmeih 
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89:24 
YE AAN dai ih Iya 


Mereka berkata karena sangat menyesal, “Andai aku dahulu mengerjakan amal 
saleh demi kehidupan Akhiratku yang merupakan kehidupan yang 
sesungguhnya.” 


- Indonesian Mokhtasar 


Ia akan berkata: "Alangkah baiknya kalau aku dahulu sediakan amal-amal baik 
untuk hidupku (di sini)!" 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


89:25 


PER 


NE “ aê 
o Aai Aaa 8.3 A 
Yo ajae ad Y dia gad 


Pada hari itu tidak ada seorangpun yang menyiksa seperti siksaan Allah, karena 
siksa Allah lebih pedih dan lebih kekal. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Maka pada hari itu tiada sesiapapun yang dapat menyeksa seperti azab (yang 
ditimpakan oleh) Allah. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


89:26 


Si UAP aa Á NG 
YUL dal A33 Gis V3 


Dan tidak ada yang mengikat dengan rantai seperti ikatan Allah bagi orang- 
orang kafir. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan tiada sesiapapun yang dapat mengikat serta membelenggu seperti ikatan 
dan belengguNya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


89:27 
AA abi gG 


Adapun jiwa orang yang beriman, maka dikatakan kepadanya ketika mati dan 
pada hari Kiamat, “Wahai jiwa yang tenang dengan keimanan dan amal saleh! 
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— Indonesian Mokhtasar 


(Setelah menerangkan akibat orang-orang yang tidak menghiraukan akhirat, 
Tuhan menyatakan bahawa orang-orang yang beriman dan beramal soleh akan 
disambut dengan kata-kata): "Wahai orang yang mempunyai jiwa yang sentiasa 
tenang tetap dengan kepercayaan dan bawaan baiknya! - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


89:28 


aa Ban PA belt U o? 
YA daya data da) A gaai 


Kembalilah ke haribaan Rabbmu dengan hati yang rida dengan pahala yang 
sempurna yang kamu dapatkan, dan juga dalam keadaan diridai oleh-Nya 
karena perbuatan salehmu. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Kembalilah kepada Tuhanmu dengan keadaan engkau berpuas hati (dengan 
segala nikmat yang diberikan) lagi diredhai (di sisi Tuhanmu) ! - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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89:29 
YA Gas dana 


Masuklah ke dalam golongan hamba-hamba-ku yang saleh. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Serta masuklah engkau dalam kumpulan hamba-hambaku yang berbahagia - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


89:30 
PAN 


Masuklah bersama mereka ke dalam surga-Ku yang Aku siapkan untuk mereka.” 


— Indonesian Mokhtasar 


"Dan masuklah ke dalam SyurgaKu! " 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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90:1 
Vai gy jas Í 


Allah bersumpah dengan tanah haram yaitu Makkah al-Mukarramah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Aku bersumpah dengan negeri (Makkah) ini: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


90:2 
Y aldi Naga Ja Gol 


Dan engkau -wahai Rasul- halal melakukan apa yang engkau lakukan di 
dalamnya: seperti membunuh orang yang berhak untuk dibunuh maupun 
menawan orang yang berhak ditawan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sedang engkau (wahai Muhammad) tinggal di negeri ini (sentiasa ditindas), 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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90:3 


Y alg Lag Wg 


Dan Allah bersumpah dengan bapak manusia, dan bersumpah dengan anak- 
anak turunannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Demi manusia yang melahirkan zuriat, dan zuriat yang dilahirkannya; 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


90:4 


Sungguh Kami telah menciptakan manusia dalam kepayahan dan kesusahan 
karena cobaan yang mereka hadapi di dunia. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya Kami telah jadikan manusia sentiasa dalam keadaan menghadapi 
kesulitan dan kesukaran (jasmani dan rohaninya); 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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90:5 


a ai T ob E ag 
dal de ja Ol Gaal 


Apakah manusia mengira apabila ia melakukan kemaksiatan tidak ada 
seorangpun yang berkuasa atasnya atau membalas perbuatannya, meskipun itu 
adalah Rabb yang telah menciptakannya? 


— Indonesian Mokhtasar 


Patutkah manusia yang demikian keadaannya (terpedaya dengan kekuasaan 
yang ada padanya dan) menyangka bahawa tidak ada sesiapapun yang dapat 
mengatasi kekuasaannya (dan menyeksakannya)? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


90:6 
“ad Ju Ehi gia 


la berkata, “Aku telah menginfakkan harta yang banyak, bertumpuk-tumpuk 
sebagiannya di atas sebagian yang lain.” 


— Indonesian Mokhtasar 
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Manusia yang demikian keadaannya (tidaklah patut ia bermegah-megah dengan 
kekayaannya dan) berkata: "Aku telah habiskan harta benda yang banyak 
(dalam usaha menegakkan nama dan bangsa). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


90:7 


V dai Soga cj gaa 


Apakah orang sombong ini mengira dengan yang diinfakkannya tersebut bahwa 
Allah tidak melihatnya? Dan bahwa Allah tidak akan memperhitungkannya 
tentang hartanya, dari mana ia mendapatkannya? Untuk apa ia 
menafkahkannya? 


— Indonesian Mokhtasar 


Adakah ia menyangka bahawa tidak ada sesiapapun yang melihatnya (dan 
mengetahui tujuannya menghabiskan harta bendanya itu? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


90:8 
A ce Ai GA 
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Bukankah Aku telah menjadikan dua mata baginya untuk melihat? 


— Indonesian Mokhtasar 


(Mengapa manusia terpedaya dan bermegah-megah?) Tidakkah Kami telah 
menjadikan baginya: dua mata (untuk ia memerhatikan kekuasaan dan 
kekayaan Kami?) - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


90:9 


a ofig Ulu 


Dan lisan serta dua bibir untuk berbicara? 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan lidah serta dua bibir (untuk ia menyempurnakan sebahagian besar dari 
hajat-hajatnya)? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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90:10 


Ve GR AR 


Dan kami tunjukkan kepadanya jalan kebaikan dan jalan kebatilan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Kami telah menunjukkan kepadanya dua jalan, (jalan kebaikan untuk 
dijalaninya, dan jalan kejahatan untuk dijauhi)? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


90:11 
YA Andi SAI YG 


Dan dia diminta untuk melewati rintangan yang memisahkannya dengan Surga, 
agar dia melalui dan melewatinya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dalam pada itu manusia tidak (memilih jalan kebaikan) merempuh masuk 
mengerjakan amal-amal yang tinggi darjatnya di sisi Tuhan, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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90:12 
YAA ua Aa ag 


Tahukah kamu -wahai Rasul- apakah rintangan yang harus ia lewati agar bisa 
masuk Surga? 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan apa jalannya engkau dapat mengetahui: apa dia amal-amal yang tinggi 
darjatnya di sisi Tuhan itu? 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


90:13 


Yr Aa) 83 


Yaitu membebaskan budak baik laki-laki maupun perempuan. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Di antara amal-amal itu - bagi orang yang mampu) ialah: memerdekakan 
hamba abdi; 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


90:14 


Pan tao- e aj- e of 
1 du GA ag À aah) gi 


Atau memberi makan saat terjadi kelaparan, saat makanan sulit didapat. 


- Indonesian Mokhtasar 


Atau memberi makan pada hari kelaparan - 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


90:15 
yo Angin 1 Lai 


Memberi makan anak kecil yang kehilangan ayahnya, yang masih punya 
hubungan kekerabatan dengannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kepada anak yatim dari kaum kerabat, 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


90:16 


ja o k DEFE o 01 
11 Angka Ia UnSuua gl 


Atau memberi makan kepada orang fakir yang tidak mempunyai apa-apa. 


— Indonesian Mokhtasar 


Atau kepada orang miskin yang terlantar di atas tanah. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


90:17 


yv iaa ali ag alh ag a Citi Ea OS Ai 


Kemudian dia juga termasuk orang yang beriman kepada Allah, saling berwasiat 
satu sama lain untuk sabar melakukan ketaatan, sabar tidak melakukan maksiat 
dan sabar menghadapi musibah, serta saling berwasiat satu sama lain agar 
berkasih sayang di antara sesama hamba Allah. 


- Indonesian Mokhtasar 
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Selain dari (tidak mengerjakan amal-amal) itu, ia (tidak pula) menjadi dari 
orang-orang yang beriman dan berpesan-pesan dengan sabar serta berpesan- 
pesan dengan kasih sayang. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


90:18 
YA inai Lai Sigi 


Orang-orang yang mempunyai sifat-sifat tersebut adalah golongan kanan. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Ketahuilah! Bahawa orang-orang yang beriman serta berusaha mengerjakan 
amal-amal yang tinggi darjatnya di sisi Tuhan), merekalah golongan pihak kanan 
(yang akan beroleh Syurga). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


90:19 
ya ata lalai ph UNA WAS Ga 
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Dan orang-orang yang ingkar kepada ayat-ayat Kami yang diturunkan kepada 
Rasul Kami, adalah golongan kiri. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan (sebaliknya) orang-orang yang kufur ingkar akan ayat-ayat keterangan 
Kami, merekalah golongan pihak kiri. - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


90:20 


e 
Ye Baraya SÚ Agate 
` Ya ) age 


Mereka berada dalam Neraka yang tertutup pada hari Kiamat, mereka disiksa 
di dalamnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Mereka ditimpakan (azab seksa) neraka yang ditutup rapat (supaya kuat 
bakarannya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


4270 


91:1 
P in 


Allah bersumpah dengan matahari dan bersumpah dengan waktu naiknya 
matahari setelah terbit dari tempat munculnya. 


- Indonesian Mokhtasar 


Demi matahari dan cahayanya yang terang-benderang; 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


91:2 
Yah IS) áig 


Dan bersumpah dengan bulan apabila mengiringi jejaknya setelah matahari 
tenggelam. 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan bulan apabila ia mengiringinya; 


- Abdullah Muhammad Basmeih 
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91:3 
Mua Ia) jan 


Dan bersumpah dengan siang hari apabila telah menyingkap apa yang berada di 
atas permukaan bumi dengan cahayanya. 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan siang apabila ia memperlihatkannya dengan jelas nyata; 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


91:4 
E aa II as 


Dan bersumpah dengan malam hari apabila telah menutupi permukaan bumi 
sehingga menjadi gelap. 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan malam apabila ia menyelubunginya (dengan gelap- gelita), 


- Abdullah Muhammad Basmeih 
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91:5 
o gas Lag plaig 


Dan bersumpah dengan langit dan bersumpah dengan pembangunannya yang 


teliti. 


— Indonesian Mokhtasar 


Demi langit dan Yang membinanya (dalam bentuk yang kuat kukuh - yang 
melambangkan kekuasaanNya): 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


91:6 


Tah Lag ANI 


Dan bersumpah dengan bumi dan bersumpah dengan hamparannya agar 
manusia bisa menghuninya. 


- Indonesian Mokhtasar 


Serta bumi dan Yang menghamparkannya (untuk kemudahan makhluk- 
makhlukNya); 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


91:7 


Yg a 


Dan bersumpah dengan setiap jiwa dan bersumpah dengan penciptaan jiwa 
tersebut secara sempurna. 


- Indonesian Mokhtasar 


Demi diri manusia dan Yang menyempurnakan kejadiannya (dengan 
kelengkapan yang sesuai dengan keadaannya); 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


91:8 
A gaga Wp SA a 


Dan Allah memahamkan kepadanya tanpa belajar segala yang buruk agar ia 
menghindarinya dan segala yang baik agar ia melakukannya. 


- Indonesian Mokhtasar 
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Serta mengilhamkannya (untuk mengenal) jalan yang membawanya kepada 
kejahatan, dan yang membawanya kepada bertaqwa; - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


91:9 
AS ya aa é 


Orang yang menyucikan jiwanya serta menghiasinya dengan sifat-sifat kebaikan 
dan mengosongkannya dari sifat-sifat buruk telah menang dengan 
mendapatkan apa yang diinginkannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya berjayalah orang yang menjadikan dirinya - yang sedia bersih - 
bertambah-tambah bersih (dengan iman dan amal kebajikan), 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


91:10 


Ya Ugalan Uya GS 383 
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Dan orang yang mengotori jiwanya dengan kemaksiatan dan dosa secara 
sembunyi-sembunyi telah merugi. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesungguhnya hampalah orang yang menjadikan dirinya - yang sedia bersih 


- itu susut dan terbenam kebersihannya (dengan sebab kekotoran maksiat). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


91:11 
VA pgn Doi Ea 


"Kaum Samud telah mendustakan Nabi mereka, Saleh, karena mereka telah 
melampaui batas dalam melakukan kemaksiatan dan dosa." 


— Indonesian Mokhtasar 


(Ingatlah), kaum Thamud telah mendustakan (Rasulnya) dengan sebab 
perbuatan derhaka mereka yang melampaui batas: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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91:12 
YG Cai y 


Ketika orang paling celaka di antara mereka berdiri setelah kaumnya 
mewakilkan itu padanya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Ketika orang yang paling jahat di antara mereka menerima perintah dari mereka 
(supaya membunuh unta yang menjadi mukjizat), 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


91:13 


yy ang Á AB Á gang agi gÓ 


Maka Rasul Allah, Saleh -'alaihissalam-, berkata kepada mereka, “Biarkan unta 
Allah ini dan minumnya pada waktunya, janganlah kalian mengganggunya.” 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka berkatalah Rasul Allah (Nabi Soleh) kepada mereka: " (Janganlah kamu 
ganggu) unta betina dari Allah itu, dan (janganlah kamu menyekatnya daripada 
mendapat) air minumnya (supaya kamu tidak ditimpa azab)!" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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91:14 
Ahem Reg KA E MAN SNN SA NA On ANN TR E 
IK: Un gd Agni agan AE Adad La 9 RA 0 gSA 


Lalu mereka mendustakan Rasul dalam perkara unta ini, kemudian orang paling 
celaka dari mereka membunuh unta itu dengan restu dari mereka terhadap 
perbuatannya. Maka sebenarnya mereka itu sekutu dalam perbuatan dosa, lalu 
Allah pun menimpakan siksa-Nya kepada mereka dan menghancurkan mereka 
dengan suara keras yang menggelegar karena dosa-dosa mereka, dan Allah 
menyamaratakan mereka dalam hukuman yang Allah gunakan untuk 
menghancurkan mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Setelah Nabi Soleh memberi amaran) lalu mereka mendustakannya serta 
menyembelih unta itu. Dengan sebab dosa mereka, maka Tuhan menimpakan 
mereka dengan azab yang membinasakan serta Ia meratakan azab itu meliputi 
mereka (sehingga punah-ranah semuanya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


91:15 
1o Gis citi Yg 
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Allah menimpakan siksa yang membinasakan mereka ini tanpa takut dengan 
akibat yang timbul darinya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Allah tidak hiraukan kesudahan (mereka) yang demikian, (kerana itu adalah 
balasan yang adil). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


92:1 
A a 


Allah bersumpah dengan malam apabila menutupi segala yang ada di antara 


langit dan bumi dengan kegelapannya. 


- Indonesian Mokhtasar 


Demi malam apabila ia menyelubungi segala-galanya (dengan gelap-gelitanya), 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


92:2 
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Y (ai ISI gala 


Dan bersumpah dengan siang hari apabila muncul dan nampak. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan siang apabila ia lahir terang-benderang: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


92:3 
KANG AA Gia lag 


Dan bersumpah dengan makhluk-Nya yang dua macam; yaitu lelaki dan 
perempuan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Demi Yang menciptakan (makhluk-makhlukNya) lelaki dan perempuan, (jantan 
dan betina): - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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92:4 


Sesungguhnya amal perbuatan kalian -wahai manusia- berbeda-beda, ada yang 
baik yang merupakan penyebab masuk ke dalam Surga, dan ada yang buruk 
yang merupakan penyebab masuk ke dalam Neraka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya amal usaha kamu adalah berbagai-bagai keadaannya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


92:5 
o Aig hei a Lala 


Adapun orang-orang yang memberikan apa yang seharusnya dia berikan, 
berupa zakat, nafkah dan tebusan, dan takut terhadap apa yang dilarang oleh 
Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Jelasnya: adapun orang yang memberikan apa yang ada padanya ke jalan 
kebaikan dan bertaqwa (mengerjakan suruhan Allah dan meninggalkan segala 
laranganNya), - 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


92:6 
' pe afi Gua 


Dan membenarkan adanya balasan yang telah dijanjikan oleh Allah. 


- Indonesian Mokhtasar 


Serta ia mengakui dengan yakin akan perkara yang baik, 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


92:7 
V ajai agii 


Maka Kami akan memudahkan baginya untuk beramal saleh dan berinfak di 
jalan Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Maka sesungguhnya Kami akan memberikannya kemudahan untuk mendapat 
kesenangan (Syurga). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


92:8 
AAA BA LAN NE sí. 
A iial Jan Ga Glg 


Adapun orang yang bakhil dengan hartanya, tidak menyalurkan apa yang 
menjadi kewajibannya, dan merasa cukup dengan hartanya sehingga tidak 
membutuhkan Allah serta tidak mau memohon karunia dari Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sebaliknya: orang yang bakhil (daripada berbuat kebajikan) dan merasa cukup 
dengan kekayaan dan kemewahannya, - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


92:9 
q% AL og 


dan mendustakan adanya balasan yang telah dijanjikan Allah serta pahala 
menginfakkan hartanya di jalan Allah, 
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— Indonesian Mokhtasar 


Serta ia mendustakan perkara yang baik, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


92:10 
Ve dodi Magi 


Maka Kami mudahkan baginya untuk melakukan kejahatan serta Kami sulitkan 
baginya untuk berbuat baik. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka sesungguhnya Kami akan memberikannya kemudahan untuk mendapat 
kesusahan dan kesengsaraan: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


92:11 


YA GA IN Pala AS ika lag 
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Harta yang dia sayangi itu tidak bermanfaat sedikitpun baginya saat ia telah 
binasa dan masuk ke dalam Neraka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan apakah pertolongan yang dapat diberi kepadanya oleh hartanya apabila ia 
telah terjerumus (ke dalam azab seksa hari akhirat)? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


92:12 
1Y dai úe ġy 


Sesungguhnya menjadi kewajiban Kami untuk menjelaskan jalan kebenaran 
dari jalan yang sesat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya tanggungan Kamilah memberi hidayah petunjuk (tentang yang 
benar dan yang salah). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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92:13 


WAN pasti úi 3 


Dan sesungguhnya kepunyaan Kami-lah kehidupan Akhirat dan kepunyaan 
Kami-lah kehidupan dunia, Kami berbuat pada keduanya sekehendak Kami, 
tidak ada seorang pun yang berhak atas hal itu selain Kami. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesungguhnya Kamilah yang menguasai hari akhirat dan alam dunia. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


92:14 
1 an gi an 


Maka Aku mengingatkan kalian -wahai manusia- dengan api Neraka yang 
menyala-nyala jika kalian bermaksiat kepada Allah. 


- Indonesian Mokhtasar 


Maka (serentak dengan memberi hidayah petunjuk) Aku juga telah memberi 
amaran mengingatkan kamu akan api neraka yang marak menjulang, 


- Abdullah Muhammad Basmeih 
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92:15 
yo Ai $| Gia gï 


Tidaklah merasakan pedihnya Neraka ini kecuali orang yang sengsara, yaitu 
orang kafir. 


— Indonesian Mokhtasar 


Yang tidak akan menderita bakarannya melainkan orang yang sungguh celaka, - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


92:16 


VI ihs GA Sa 


Yang mendustakan apa yang dibawa oleh Rasul -Sallallahu 'alaihi wasallam- dan 
berpaling dari menaati perintah Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Yang telah mendustakan (kebenaran) dan berpaling ingkar. 


4287 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


92:17 
YY ET Maa 


Dan manusia yang paling bertakwa akan dijauhkan dari Neraka itu, seperti Abu 
Bakar -radiyallahu 'anhu-. 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan (sebaliknya) akan dijauhkan (azab neraka) itu daripada orang yang sungguh 
bertaqwa, - 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


92:18 


YA GS a A Sa 


Yang telah menafkahkan hartanya di jalan-jalan kebaikan untuk membersihkan 
dirinya dari dosa-dosa. 


- Indonesian Mokhtasar 
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Yang mendermakan hartanya dengan tujuan membersihkan dirinya dan 
hartabendanya, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


92:19 


a a Tea -4 Pan 
14 G3 daki ya Sale BY Lag 


Padahal tidaklah ia menafkahkan apa yang telah dinafkahkan dari hartanya itu 
untuk membalas kenikmatan yang pernah orang lain berikan kepadanya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sedang ia tidak menanggung budi sesiapapun, yang patut di balas, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


92:20 


Y. (PI Any Ag am 


Dia tidak menghendaki dari harta yang dia nafkahkan itu kecuali wajah Allah 
yang Mahatinggi di atas makhluk-Nya. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Hanyalah mengharapkan keredaan Tuhannya Yang Maha Tinggi: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


92:21 
Yi Gea Agag 


Dan dia pasti akan merasa puas dengan balasan mulia yang diberikan Allah 
kepadanya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan demi sesungguhnya, ia tetap akan berpuas hati (pada hari akhirat, dengan 
mendapat segala yang diharapkannya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


93:1 
PAI 
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Allah bersumpah dengan permulaan siang. 


— Indonesian Mokhtasar 


Demi waktu dhuha, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


93:2 


Y era Ia Jalla 


Dan bersumpah dengan malam hari apabila telah gelap dan manusia mulai 
tenang pada malam itu dari segala aktivitas. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan malam apabila ia sunyi-sepi - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


93:3 
Y (ii Lag Say dei La 
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Rabbmu -wahai Rasul- tidak akan meninggalkanmu dan tidak pula memurkaimu 
sebagaimana ucapan orang-orang musyrik tatkala wahyu terputus darimu. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Bahawa) Tuhanmu (wahai Muhammad) tidak meninggalkanmu, dan Ia tidak 
benci (kepadamu, sebagaimana yang dituduh oleh kaum musyrik). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


93:4 


4 AN Ga di A SA 


Dan sungguh kehidupan Akhirat lebih baik bagimu daripada kehidupan dunia, 
karena kenikmatan abadi yang tidak terputus di Akhirat. 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan sesungguhnya kesudahan keaadaanmu adalah lebih baik bagimu daripada 
permulaannya. 


- Abdullah Muhammad Basmeih 
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93:5 


Dan niscaya Rabbmu memberi pahala yang banyak bagimu dan umatmu hingga 
engkau puas dengan apa yang diberikan Allah kepadamu dan kepada umatmu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesungguhnya Tuhanmu akan memberikanmu (kejayaan dan kebahagiaan 
di dunia dan di akhirat) sehingga engkau reda - berpuas hati. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


93:6 
LGA Lah day ali 


Dan Dia telah mendapatimu tatkala engkau masih kecil, ditinggal mati ayahmu, 
lalu Dia memberikan perlindungan kepadamu melalui kakekmu Abdul Muttalib 
yang menyayangimu, kemudian pamanmu Abu Talib. 


— Indonesian Mokhtasar 


Bukankah dia mendapati engkau yatim piatu, lalu la memberikan perlindungan? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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93:7 


Dan mendapatimu tidak mengerti tentang kitab dan iman, lalu Dia mengajarimu 
apa yang tidak kamu ketahui. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan didapatiNya engkau mencari-cari (jalan yang benar), lalu Ia memberikan 
hidayah petunjuk (dengan wahyu - Al-Ouran)? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


93:8 
A (ru Ie aa 


Dan mendapatimu dalam keadaan fakir, lalu Dia mencukupimu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan didapatiNya engkau miskin, lalu Ia memberikan kekayaan? 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


93:9 
4 ga YG adal Ula 


Maka janganlah engkau berbuat buruk terhadap anak yang ditinggal mati 
ayahnya ketika kecil dan janganlah engkau rendahkan dia. 


— Indonesian Mokhtasar 


Oleh itu, adapun anak yatim maka janganlah engkau berlaku kasar 
terhadapnya, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


93:10 
ye di ja Gi 


Dan janganlah engkau menghardik orang butuh yang meminta kepadamu. 


- Indonesian Mokhtasar 
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Adapun orang yang meminta (bantuan pimpinan) maka janganlah engkau 
tengking herdik; 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


93:11 


ya dad dg iati Lal 


Syukurilah nikmat-nikmat Allah yang diberikan kepadamu dan bicarakan 
tentang hal itu. 


- Indonesian Mokhtasar 


Adapun nikmat Tuhanmu, maka hendaklah engkau sebut-sebutkan (dan 
zahirkan) sebagai bersyukur kepadaNya. 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


94:1 


\ Apua Arga 


Allah telah melapangkan bagimu dadamu dan menjadikanmu senang menerima 
wahyu. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Bukankah Kami telah melapangkan bagimu: dadamu (wahai Muhammad serta 
mengisinya dengan iman dan hidayah petunjuk) ? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


94:2 
y dg ái Úna 


Kemudian Kami hapuskan dosamu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Kami telah meringankan daripadamu: bebanmu (menyiarkan Islam) - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


94:3 
r ayb ja gii 


Yang telah melelahkanmu hingga hampir mematahkan punggungmu. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Yang memberati tanggunganmu, (dengan memberikan berbagai kemudahan 
dalam melaksanakannya)? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


94:4 
£ BKI Maa 


Dan Kami telah tinggikan bagimu namamu, karena namamu telah disebutkan di 
dalam azan, ikamah dan lainnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan Kami telah meninggikan bagimu: sebutan namamu (dengan mengurniakan 
pangkat Nabi dan berbagai kemuliaan)? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


94:5 
o jug yuli ga OB 
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Sesungguhnya bersamaan dengan kesusahan dan kesempitan itu terdapat 
kemudahan dan kelapangan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Oleh itu, maka (tetapkanlah kepercayaanmu) bahawa sesungguhnya tiap-tiap 
kesukaran disertai kemudahan, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


94:6 
1 Vya yali Ha ol 


Sesungguhnya bersamaan dengan kesusahan itu terdapat kelapangan. Jika 
engkau mengerti hal itu maka janganlah sampai gangguan kaummu itu 
membuatmu takut dan janganlah sampai hal itu menghalangi dari dakwah ke 
jalan Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Sekali lagi ditegaskan): bahawa sesungguhnya tiap-tiap kesukaran disertai 
kemudahan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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94:7 


ARAH 


Jika engkau telah tuntas dari pekerjaanmu dan telah selesai darinya, maka 
bersungguh-sungguhlah dalam ibadah kepada Rabbmu. 


- Indonesian Mokhtasar 


Kemudian apabila engkau telah selesai (daripada sesuatu amal soleh), maka 
bersungguh-sungguhlah engkau berusaha (mengerjakan amal soleh yang lain), 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


94:8 


An 


Dan jadikan keinginanmu dan tujuanmu hanya kepada Allah semata. 


- Indonesian Mokhtasar 


Dan kepada Tuhanmu sahaja hendaklah engkau memohon (apa yang engkau 
gemar dan ingini). 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


95:1 


Yosua SAN 


Allah bersumpah dengan buah tin dan tempat tumbuhnya, serta bersumpah 
dengan buah zaitun dan tempat tumbuhnya di negeri Palestina, tempat Nabi Isa 
-'alaihissalam- di utus. 


— Indonesian Mokhtasar 


Demi buah Tiin dan Zaitun, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


95:2 


Y Usia abg 


Dan bersumpah dengan gunung Tur Sina tempat Allah memanggil Nabinya 
Musa -'alaihissalam-. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan Gunung Tursina, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


95:3 


Y oti ai WY 


Dan bersumpah dengan tanah haram Makkah, di mana orang orang yang 
memasukinya merasa aman, tempat diutus-Nya Nabi Muhammad -Sallallahu 
'alahi wasallam-. 


— Indonesian Mokhtasar 


Serta negeri (Makkah) yang aman ini, - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


95:4 


t Aa ga gad yA AE Ni PARA 


Sungguh Kami telah menciptakan manusia dengan sebaik-baik ciptaan dan 
seindah-indahnya rupa. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik- 
baiknya (dan berkelengkapan sesuai dengan keadaannya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


95:5 
o Galak Jiul Aina) ái 


Kemudian Kami kembalikan fisiknya menjadi tua dan pikun di dunia sehingga 
tak dapat memanfaatkan jasadnya sebagaimana ia tak dapat mengambil 
manfaat bila fitrahnya rusak dan masuk neraka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kemudian (jika ia panjang umur sehingga tua atau menyalahgunakan 
kelengkapan itu), Kami kembalikan dia ke serendah-rendah peringkat orang- 
orang yang rendah, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


95:6 
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1 aAa Ji Jal AA Giat Sy ia SA 


Kecuali orang yang beriman kepada Allah dan melakukan amal saleh, maka 
meskipun jasadnya menua, bagi mereka balasan yang kekal, tidak terputus, 
yaitu Surga karena mereka menyucikan fitrahnya. 


- Indonesian Mokhtasar 


Kecuali orang-orang yang beriman dan beramal soleh, maka mereka beroleh 
pahala yang tidak putus-putus. 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


95:7 


Maka apa yang menjadikanmu -wahai manusia- mendustakan Hari Pembalasan 
setelah kamu melihat langsung sebagian dari tanda-tanda kekuasaan-Nya yang 
banyak? 


- Indonesian Mokhtasar 


(Jika demikian kekuasaanKu), maka apa pula yang menjadikan engkau seorang 
pendusta, (berkata tidak benar) mengenai hari pembalasan, sesudah (ternyata 
dalil-dalil yang membuktikan kekuasaanKu mengadakan hari pembalasan) itu? 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


95:8 
A Gasal asal 21 ai 


Bukankah Allah -dengan menjadikan hari Kiamat sebagai Hari Pembalasan- 
adalah Hakim yang paling bijaksana dan paling adil? Apakah masuk akal bahwa 
Allah meninggalkan hamba-hamba-Nya begitu saja tanpa mengadili di antara 
mereka, dengan membalas orang yang baik karena kebaikannya dan membalas 
orang jahat karena kejahatannya? 


— Indonesian Mokhtasar 


Bukankah Allah (yang demikian kekuasaanNya) seadil-adil Hakim? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


96:1 
y g si any au Jai 


Bacalah -wahai Rasul- apa yang diwahyukan Allah kepadamu, dimulai dengan 
membaca nama Rabbmu yang telah menciptakan seluruh makhluk. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Bacalah (wahai Muhammad) dengan nama Tuhanmu yang menciptakan 
(sekalian makhluk), 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


96:2 
y ġie Ca gayi GIS 


Yang telah menciptakan manusia dari sepotong darah padat setelah 
sebelumnya berupa air mani. 


— Indonesian Mokhtasar 


la menciptakan manusia dari sebuku darah beku: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


96:3 
r aký alang TAI 
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Bacalah -wahai Rasul- apa yang diwahyukan Allah kepadamu, dan Rabbmu itu 
Mahamulia, tidak ada kemuliaan yang mendekati kemuliaan-Nya, Dia telah 
berbuat banyak derma dan kebaikan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Bacalah, dan Tuhanmu Yang Maha Pemurah, - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


96:4 
t aih ale ali 


Yang telah mengajarkan tulisan dan cara menulis dengan pena. 


— Indonesian Mokhtasar 


Yang mengajar manusia melalui pena dan tulisan, - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


96:5 
o iig ai u Gary ale 
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Mengajari manusia apa-apa yang sebelumnya tidak diketahuinya. 


— Indonesian Mokhtasar 


la mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


96:6 
TAR Ga éy SG 


Sungguh, orang yang jahat semisal Abu Jahal telah melampaui batas dalam 
melanggar batasan-batasan Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Ingatlah! Sesungguhnya jenis manusia tetap melampaui batas (yang sepatutnya 
atau yang sewajibnya), 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


96:7 
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Ya 0163 Ol 


Karena ia melihat dirinya telah merasa cukup dengan martabat dan harta yang 
dimilikinya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dengan sebab ia melihat dirinya sudah cukup apa yang dihajatinya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


96:8 
KAI 3 oil ó 


Sesungguhnya kepada Rabbmu -wahai manusia- tempat kembali di hari Kiamat, 
lalu Allah membalas masing-masing sesuai dengan bagiannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Ingatlah) sesungguhnya kepada Tuhanmu lah tempat kembali (untuk menerima 
balasan). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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96:9 


ti s 


Apakah kamu melihat perkara yang lebih aneh dari perkara Abu Jahal yang 
melarang, 


— Indonesian Mokhtasar 


Adakah engkau nampak (baiknya) orang yang melarang (dan menghalang) - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


96:10 
ye (ia h ie 


hamba Kami Muhammad -sallallahu 'alaihi wa sallam- ketika dia melakukan 
salat di sisi Kakbah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Seorang hamba Allah apabila ia mengerjakan sembahyang? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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96:11 


NG de Ku ég 


Bagaimana pendapatmu apabila orang yang dilarang ini ternyata berada di atas 
petunjuk dan ilmu dari Rabbnya? 


— Indonesian Mokhtasar 


Adakah engkau nampak (buruknya) jika ia berada di atas jalan yang betul? - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


96:12 


1Y GAG gal 3 


Atau dia memerintahkan manusia untuk bertakwa kepada Allah dengan 
menjalankan segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya, apakah 
orang yang seperti ini harus dilarang? 


- Indonesian Mokhtasar 


Atau ia menyuruh orang bertaqwa (jangan melakukan syirik)? 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


96:13 


VP 39 GX o ége 


Bagaimana pendapatmu apabila orang yang melarang ini ternyata mendustakan 
apa yang dibawa oleh Rasul dan berpaling darinya, tidakkah ia takut kepada 
Allah? 


— Indonesian Mokhtasar 


Adakah engkau nampak (terlepasnya dari azab) jika ia mendustakan (apa yang 
disampaikan oleh Nabi Muhammad kepadanya) serta ia berpaling ingkar? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


96:14 


e Ga Ái ob ad 


Tidakkah orang yang melarang seorang hamba dari salat ini tahu bahwa Allah 
mengetahui perbuatannya, Tidak ada sedikitpun yang tersembunyi dari-Nya? 


— Indonesian Mokhtasar 
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Tidakkah ia mengetahui bahawa sesungguhnya Allah melihat (segala amal 
perbuatannya dan membalasnya)? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


96:15 


Perkaranya tidak seperti apa yang dibayangkan oleh orang bodoh ini, jika ia 
tidak berhenti menyakiti hamba-Ku dan mendustakannya, niscaya Kami seret 
ubun-ubun kepalanya dengan paksa menuju Neraka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Jangan sekali-kali berlaku derhaka! Demi sesungguhnya jika ia tidak berhenti 
(dari perbuatannya yang buruk itu), nescaya Kami akan menyentap ubun- 
ubunnya (dan menyeretnya ke dalam neraka), - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


96:16 
Pe naa tea al 
ya Kis Rt ali 
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Pemilik ubun-ubun itu dusta dalam ucapan dan salah dalam perbuatan. 


— Indonesian Mokhtasar 


Ubun-ubun (orang) yang berdusta, yang bersalah. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


96:17 
YY “Aga pia 


Tatkala Kami tarik ubun-ubun kepalanya menuju Neraka, silakan ia memanggil 
teman-temannya dan anggota kelompoknya, mintalah pertolongan kepada 
mereka untuk menyelamatkannya dari siksa. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kemudian biarlah ia memanggil kumpulannya (untuk menyelamatkannya), 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


96:18 
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YA au Yi au 


Kami akan memanggil Malaikat penjaga Neraka Jahanam yang kasar, yang tidak 
pernah mendurhakai perintah Allah terhadap mereka dan selalu mengerjakan 
apa yang diperintahkan kepada mereka. Lalu hendaknya ia melihat, mana dari 
kedua golongan ini yang lebih kuat dan lebih kuasa. 


- Indonesian Mokhtasar 


Kami pula akan memanggil malaikat Zabaniyah (untuk menyeksanya)! 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


96:19 
Ru agak 


Perkaranya tidak sebagaimana yang dikira oleh orang yang zalim ini bahwa ia 
bisa menimpakan keburukan kepadamu. Maka janganlah engkau menaati 
perintah ataupun larangannya, bersujudlah kepada Allah dan mendekatlah 
kepada-Nya dengan ketaatan, sesungguhnya ketaatan itu mendekatkanmu 
kepada-Nya. 


- Indonesian Mokhtasar 
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Ingatlah! Janganlah engkau (wahai Muhammad) menurut kehendaknya, dan 
(sebaliknya) sujudlah dan dampingkanlah dirimu kepada Allah (dengan taat dan 
beramal soleh)! 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


97:1 
1 MAN AI A a5 Ú) 


Sesungguhnya Kami menurunkan Al-Qur'an sekaligus ke langit dunia 
sebagaimana kami mulai menurunkannya kepada Nabi -sallallahu 'alaihi wa 
sallam- pada malam Lailatul Qadar di bulan Ramadan. 


- Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya Kami telah menurunkan (Al-Quran) ini pada Malam Lailatul- 
Qadar, 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


97:2 
P iti u Aa Lag 


Tahukah kamu -wahai Nabi- kebaikan dan berkah yang ada di dalam malam ini? 
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— Indonesian Mokhtasar 


Dan apa jalannya engkau dapat mengetahui apa dia kebesaran Malam Lailatul- 
Oadar itu? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


97:3 
P Sgi ali Ga A ái iti 
d r a - 


Malam ini adalah malam yang penuh dengan kebaikan yang agung, ia lebih baik 
dari seribu bulan bagi orang yang menjalankan salat malam dengan keimanan 
dan mengharap pahala. 


— Indonesian Mokhtasar 


Malam Lailatul-Oadar lebih baik daripada seribu bulan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


97:4 


E Jal JE oa agio oih Up Ng AS JS 
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Para Malaikat dan Malaikat Jibril -'alaihissalam- turun pada malam itu dengan 
izin dari Rabb mereka Yang Mahasuci dengan membawa perkara yang telah 
ditakdirkan oleh Allah untuk tahun itu, baik berupa rezeki, kematian, kelahiran 
dan lainnya yang telah ditakdirkan oleh Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Pada Malam itu, turun malaikat dan Jibril dengan izin Tuhan mereka, kerana 
membawa segala perkara (yang ditakdirkan berlakunya pada tahun yang 
berikut): 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


97:5 


Malam yang penuh berkah ini seluruhnya penuh kebaikan semenjak 
permulaannya hingga habisnya dengan terbitnya fajar. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sejahteralah Malam (yang berkat) itu hingga terbit fajar! 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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98:1 


y Aigi AG AN Saka CS yel 9 GAS JA Ca LAS Call DG Al 


Orang-orang yang kafir dari golongan Yahudi dan Nasrani serta orang-orang 
musyrik tidak mungkin meninggalkan ijmak dan kesepakatan mereka dalam 
kekufuran hingga datang kepada mereka keterangan yang jelas dan hujah yang 
nyata. 


— Indonesian Mokhtasar 


Orang-orang yang kafir dari Ahli Kitab (Yahudi dan Nasrani) serta orang-orang 
musyrik, tidak akan terlepas (dari kepercayaan dan amalan masing-masing) 
sehingga datang kepada mereka bukti yang jelas nyata, - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


98:2 


y Bok iia Da AA Ga stan 


Keterangan yang jelas dan hujah yang nyata itu adalah Rasul dari sisi Allah yang 
diutus-Nya dengan membacakan lembaran-lembaran yang disucikan, yang tidak 
disentuh kecuali oleh orang-orang yang disucikan. 


— Indonesian Mokhtasar 
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laitu seorang Rasul dari Allah yang membacakan (kepada mereka) Lembaran- 
lembaran Suci, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


98:3 


Y isi Oa ama 
ê pJ e g 


Di dalam lembaran-lembaran itu terdapat berita-berita yang benar dan hukum- 
hukum yang adil, menunjuki manusia kepada kebaikan dan kedewasaan 
mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Terkandung di dalamnya pelajaran-pelajaran dan hukum-hukum yang benar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


98:4 
e aai agila Un ag Ga SI ASIN ligi SA aÉ Lag 
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Orang-orang Yahudi yang diberi Taurat dan orang-orang Nasrani yang diberi Injil 
tidak berselisih kecuali setelah Allah mengutus Nabi-Nya kepada mereka. Maka 
di antara mereka ada yang masuk Islam dan di antara mereka ada yang tetap 
berkubang di dalam kekafirannya padahal ia mengetahui kebenaran Nabi-Nya 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang diberi Kitab (Taurat dan Injil) itu, 
tidak berpecah-belah melainkan setelah datang kepada mereka bukti yang jelas 
nyata. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


98:5 


. RI? BOX DIA PT a MI TAI WP AG Dg a2 asosa 0g frL 
o iná Oya AG SN A bgal | gaii SUA an Ad alan abi aa Y) gial Lag 


Kejahatan dan pembangkangan orang-orang Yahudi dan Nasrani menjadi nyata, 
karena mereka tidak diperintahkan di dalam Al-Qur`ān kecuali dengan apa yang 
diperintahkan kepada mereka di dalam kitab mereka berupa ibadah kepada 
Allah semata, menghindari syirik, mendirikan salat, menunaikan zakat. Maka 
apa yang diperintahkan kepada mereka adalah agama yang lurus, yang tidak 
ada penyelewengan di dalamnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Pada hal mereka tidak diperintahkan melainkan supaya menyembah Allah 
dengan mengikhlaskan ibadat kepadaNya, lagi tetap teguh di atas tauhid; dan 
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supaya mereka mendirikan sembahyang serta memberi zakat. Dan yang 
demikian itulah Ugama yang benar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


98:6 


FT. - 


Paan gi aa BANI Sai GA IE Gb OS GAS da ja NAS Gali óy 


Sesungguhnya orang-orang yang kafir -dari kalangan Yahudi dan Nasrani serta 
kaum musyrikin- pada hari Kiamat akan masuk Neraka Jahanam, mereka 
menetap di dalamnya selama-lamanya. Mereka adalah seburuk-buruk ciptaan 
karena kekufuran mereka terhadap Allah dan pendustaan mereka terhadap 
Rasul-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya orang-orang yang kafir dari Ahli Kitab dan orang-orang musyrik 
itu akan ditempatkan di dalam neraka Jahannam, kekalah mereka di dalamnya. 
Mereka itulah sejahat-jahat makhluk. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


98:7 


V Aoi A Ah Big aaia Se aa Gal óy 
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Sesungguhnya orang-orang yang beriman kepada Allah dan melakukan amal 
saleh, mereka adalah sebaik-baik makhluk. 


— Indonesian Mokhtasar 


Seungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal soleh, mereka itulah 
sebaik-baik makhluk. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


98:8 


CAS Pn IU AR ba TA KL ii AAM ie oa DA Aie SK an DAT 
Ac Danang AHE a ga a Sa SI a Ga jai GAS LS aj die ASI 
A 2095 Got yai MN 


Balasan mereka di sisi Rabb mereka adalah surga-surga yang dari bawah istana- 
istana dan pepohonannya mengalir sungai-sungai, mereka menetap di 
dalamnya selama-lamanya. Allah rida pada mereka karena mereka beriman 
kepada-Nya dan menaati-Nya, dan mereka pun rida pada Allah karena rahmat 
yang Allah berikan kepada mereka. Rahmat ini hanya didapat oleh orang yang 
takut kepada Rabbnya dengan mematuhi perintah-Nya dan menjauhi larangan- 
Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Balasan mereka di sisi Tuhannya ialah syurga Adn (tempat tinggal yang tetap), 


yang mengalir di bawahnya beberapa sungai, kekalah mereka di dalamnya 


selama-lamanya, Allah reda akan mereka dan merekapun reda (serta bersyukur) 
akan nikmat pemberianNya. Balasan yang demikian itu untuk orang-orang yang 


takut (melanggar perintah) Tuhannya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


99:1 


VISI Gan aa II 


Apabila bumi diguncangkan dengan guncangan keras yang terjadi pada hari 
Kiamat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Apabila bumi digegarkan dengan gegaran yang sedahsyat-dahsyatnya, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


99:2 


YAI Ga San 
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Dan bumi mengeluarkan mayat-mayat dan kandungan lainnya yang berada di 
dalam perutnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Serta bumi itu mengeluarkan segala isinya, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


99:3 


Yi La Sani J3 


Dan manusia berkata dalam kondisi bingung, “Kenapa bumi bergerak dan 
berguncang?” 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan berkatalah manusia (dengan perasaan gerun); "Apa yang sudah terjadi 
kepada bumi?" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


99:4 


4325 


2 A31 Loh Oo 
£ WS Sami dia gu 


Pada hari yang agung itu bumi mengabarkan tentang apa yang pernah dilakukan 
di atasnya, yang baik maupun yang buruk. 


— Indonesian Mokhtasar 


Pada hari itu bumipun menceritakan khabar beritanya: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


99:5 
o Gi Laji an ol 


Karena Allah memberitahukan kepadanya dan memerintahkannya untuk itu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Bahawa Tuhanmu telah memerintahnya (berlaku demikian). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


99:6 


4326 


NE Ea, EE NATE MPA San IN MAP ON UN 
T aglai g LAN Galili jala Siaga 


Pada Hari yang agung itu, di saat bumi bergoncang, manusia keluar secara 
berkelompok dari tempat perhitungan untuk menyaksikan amal perbuatan yang 
pernah mereka lakukan di dunia. 


— Indonesian Mokhtasar 


Pada hari itu manusia akan keluar berselerak (dari kubur masing-masing) - 
untuk diperlihatkan kepada mereka (balasan) amal-amal mereka. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


99:7 


Yea Okita Jang oad 


Maka barangsiapa berbuat kebaikan dan pengabdian seberat semut kecil, maka 
dia akan melihatnya di depannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka sesiapa berbuat kebajikan seberat zarah, nescaya akan dilihatnya (dalam 
surat amalnya)! 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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99:8 


A oa IG 853 Jaia Jang oag 


Dan barangsiapa berbuat kejahatan seberat semut kecil pula, maka ia pun akan 
melihatnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesiapa berbuat kejahatan seberat zarah, nescaya akan dilihatnya (dalam 
surat amalnya)! 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


100:1 
Ma Sai, 


Allah bersumpah dengan kuda yang berlari hingga terdengar suara dari 
nafasnya karena larinya yang kencang. 


- Indonesian Mokhtasar 


Demi Kuda Perang yang tangkas berlari dengan kedengaran kencang nafasnya, 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


100:2 
y Ga agl 


Dan bersumpah dengan kuda yang memercikkan bunga api dari kuku-kukunya 
ketika bertumbuk dengan bebatuan dikarenakan kuatnya tumbukan kukunya 
dengan batu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Serta mencetuskan api dari telapak kakinya, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


100:3 
Kala GA 


Dan bersumpah dengan kuda yang menyerang musuh-musuh di pagi hari. 


- Indonesian Mokhtasar 
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Dan meluru menyerbu musuh pada waktu subuh, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


100:4 


£ bi Ay Gala 


Lalu ia menerbangkan debu-debu karena (begitu kencang) larinya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sehingga menghamburkan debu pada waktu itu, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


100:5 
o ag Ay Obat 


Dan ia menyerbu ke tengah-tengah musuh bersama penunggangnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


4330 


Lalu menggempur ketika itu di tengah-tengah kumpulan musuh: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


100:6 


` ai “Aa gui ol 


Sesungguhnya manusia itu sangat ingkar untuk melakukan kebaikan yang 
diharapkan Rabbnya darinya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya manusia sangat tidak bersyukur akan nikmat Tuhannya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


100:7 
V ieai ai (Ae “Ala 


Dan sesungguhnya ia menjadi saksi atas keingkarannya terhadap kebaikan, ia 
tidak bisa mengingkari kenyataan ini karena sudah sangat jelas. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan sesungguhnya ia (dengan bawaannya) menerangkan dengan jelas keadaan 
yang demikian: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


100:8 


Dan sesungguhnya ia sangat berlebihan dalam mencintai hartanya hingga kikir 
dengannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan sesungguhnya ia melampau sangat sayangkan harta (secara tamak haloba). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


100:9 
Tg AA La Gia SI Alas SI GC) 


Tidakkah orang yang tertipu dengan kehidupan duniawi ini tahu, apabila Allah 
telah membangkitkan mayat-mayat yang ada di alam kubur dan 
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mengeluarkannya dari perut bumi untuk mendapatkan perhitungan dan 
pembalasan, bahwa urusannya tidak sebagaimana yang pernah mereka sangka. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Patutkah ia bersikap demikian?) Tidakkah ia mengetahui (bagaimana keadaan) 
ketika dibongkarkan segala yang ada dalam kubur? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


100:10 
Ye andai Ala jag 
Dan ditampakkan serta diperjelas segala niat, keyakinan dan lainnya yang ada di 


dalam hati. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan dikumpul serta didedahkan segala yang terpendam dalam dada? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


100:11 
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$ E E sa. 3 
1A Sal Ag aka HI UI 


Sesungguhnya Rabb mereka pada hari itu Maha Mengetahui keadaan mereka, 
tidak ada sesuatu pun dari urusan hamba-hamba-Nya yang tersembunyi dari- 
Nya dan Dia akan membalas mereka karenanya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya Tuhan mereka Maha Mengetahui dengan mendalam tentang 
(balasan yang diberikanNya kepada) mereka - pada hari itu. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


101:1 


\ 4e úi 


Hari yang menggetarkan hati manusia karena kedahsyatan huru-haranya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Hari yang menggemparkan, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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101:2 


y ås júli u 


Apakah Hari yang menggetarkan hati manusia karena kedahsyatan huru- 
haranya itu? 


— Indonesian Mokhtasar 


Apa dia hari yang menggemparkan itu? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


101:3 
r ds júli u d lag 


Tahukah kamu -wahai Rasul- kepada hari yang menggetarkan hati manusia 
karena kedahsyatan huru-haranya? Itulah hari Kiamat. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan apa jalannya engkau dapat mengetahui kedahsyatan hari yang 
menggemparkan itu? - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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101:4 


E Ca gina ANA Gali GG Aa 


Pada hari itu hati manusia bergetar, mereka menjadi seperti anai-anai yang 
beterbangan dan berserakan ke sana sini. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Hari itu ialah: hari kiamat), hari manusia menjadi seperti kelkatu yang terbang 
berkeliaran, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


101:5 
o gigia opal Jali SA 


Gunung-gunung menjadi seperti bulu yang diterbangkan angin karena ringannya 
jalannya dan gerakannya. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Dan gunung-ganang menjadi seperti bulu yang dibusar berterbangan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


101:6 


` dan ga SAM oya Lala 


Adapun orang yang amal salehnya lebih berat daripada amal buruknya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Setelah berlaku demikian, maka (manusia akan diberikan tempatnya menurut 
amal masing-masing): adapun orang yang berat timbangan amal baiknya, - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


101:7 


e ê P 
Va iie A KA 


Maka dia berada dalam kehidupan yang memuaskan yang mereka dapati di 
dalam Surga. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Maka ia berada dalam kehidupan yang senang lenang. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


101:8 


A Ad jga GAS Ga Ualg 


Adapun orang yang amal buruknya lebih berat daripada amal salehnya. 


- Indonesian Mokhtasar 


Sebaliknya orang yang ringan timbangan amal baiknya, - 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


101:9 


2. - 3$ 313 
4 Ang dal 


Maka rumah dan tempat tinggalnya pada hari Kiamat adalah Jahanam. 


- Indonesian Mokhtasar 
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Maka tempat kembalinya ialah "Haawiyah" 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


101:10 


Ye 4ga La Biayai Lag 
Tahukah kamu -wahai Rasul- apakah dia? 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan apa jalannya engkau dapat mengetahui, apa dia "Haawiyah" itu? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


101:11 


; 
11 da JG 


Itulah Neraka yang sangat panas. 


- Indonesian Mokhtasar 
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(Haawiyah itu ialah): api yang panas membakar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


102:1 
YA Kali 


Bersombong-sombong dengan harta dan anak telah melalaikan kalian -wahai 
manusia- dari ketaatan terhadap Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kamu telah dilalaikan (daripada mengerjakan amal bakti) oleh perbuatan 
berlumba-lumba untuk mendapat dengan sebanyak-banyaknya (harta benda, 
anak-pinak pangkat dan pengaruh), - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


102:2 


Y púl ALI aa 


Hingga kalian mati dan masuk ke dalam kuburan. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Sehingga kamu masuk kubur. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


102:3 
y ggl ci gu NG 


Tidak sepantasnya kalian tersibukkan oleh kesombongan dengan harta dan 
anak hingga melalaikan ketaatan kepada Allah, sungguh kalian akan 
mengetahui akibat dari kesibukan itu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Jangan sekali-kali (bersikap demikian)! Kamu akan mengetahui kelak (akibatnya 
yang buruk semasa hendak mati)! 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


102:4 
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Kemudian sungguh kalian akan mengetahui akibatnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sekali lagi (diingatkan): jangan sekali-kali (kamu bersikap demikian)! Kamu akan 
mengetahui kelak akibatnya yang buruk pada hari kiamat)! 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


102:5 
o Gatal ale Sa gi NS 


Sungguh, apabila kalian mengetahui dengan yakin bahwa kalian akan 
dibangkitkan kepada Allah dan bahwasanya Allah akan membalas kalian atas 
perbuatan kalian, niscaya kalian tidak akan tersibukkan oleh kesombongan 
dengan harta dan anak. 


— Indonesian Mokhtasar 


Demi sesungguhnya! Kalaulah kamu mengetahui - (apa yang kamu akan hadapi) 
- dengan pengetahuan yang yakin, (tentulah kamu akan mengerjakan perkara- 
perkara yang menjadi bekalan kamu untuk hari akhirat). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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102:6 
T aai Sg 


Demi Allah, sungguh kalian akan menyaksikan Neraka pada hari Kiamat. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Ingatlah) demi sesungguhnya! - Kamu akan melihat neraka yang marak 
menjulang. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


102:7 
Yo je áj 


Kemudian kalian akan menyaksikannya dengan penuh keyakinan, tidak ada 
keraguan padanya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Selepas itu - demi sesungguhnya! - kamu (wahai orang-orang yang derhaka) 
akan melihatnya dengan penglihatan yang yakin (semasa kamu dilemparkan ke 
dalamnya)! 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


102:8 


Kemudian sungguh Allah akan bertanya kepada kalian pada Hari itu tentang 
nikmat sehat, kekayaan dan lainnya yang telah diberikan kepada kalian. 


— Indonesian Mokhtasar 


Selain dari itu, sesungguhnya kamu akan ditanya pada hari itu, tentang segala 
nikmat (yang kamu telah menikmatinya)! 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


103:1 
| palig 


Allah Yang Mahasuci bersumpah dengan waktu asar. 


- Indonesian Mokhtasar 
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Demi Masa! 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


103:2 


y Aå Al OI OI 


Sesungguhnya manusia itu berada dalam kerugian dan kehancuran. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya manusia itu dalam kerugian - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


103:3 


Ka | gkalgig Gal | akal gag aa | alas g Igtale Gali Y) 


Kecuali orang yang beriman kepada Allah dan para Rasul-Nya, mengerjakan 
amal saleh, saling berwasiat di antara mereka dengan kebenaran dan kesabaran 
dalam menjalani kebenaran. Orang-orang yang mempunyai sifat-sifat ini pasti 
selamat dalam kehidupan dunia dan akhirat. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Kecuali orang-orang yang beriman dan beramal soleh, dan mereka pula 
berpesan-pesan dengan kebenaran serta berpesan-pesan dengan sabar. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


104:1 
ajal jak JSI Das 


Celaka dan siksa yang pedih bagi orang yang banyak menggunjing manusia dan 
mencela mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kecelakaan besar bagi tiap-tiap pencaci, pengeji, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


104:2 
y 51103 Yu ca GNI 
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Yang tujuannya hanya mengumpulkan harta dan menghitungnya, ia tidak 
mempunyai tujuan lagi selain itu. 


— Indonesian Mokhtasar 


Yang mengumpulkan harta dan berulang-ulang menghitung kekayaannya: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


104:3 
KBM Aa Si Gas 


la mengira bahwa harta yang dikumpulkannya bisa menolongnya dari kematian 
sehingga ia bisa hidup kekal di kehidupan dunia. 


- Indonesian Mokhtasar 


la menyangka bahawa hartanya itu dapat mengekalkannya (dalam dunia ini)! 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


104:4 
aahit A Gia 
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Urusannya tidak sebagaimana yang dibayangkan oleh orang bodoh ini. Sungguh 
ia akan dilemparkan ke dalam Neraka yang menghanguskan dan 
menghancurkan segala sesuatu yang dilemparkan ke dalamnya karena 
kekuatannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Tidak! Sesungguhnya dia akan dicampakkan ke dalam "Al-Hutamah". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


104:5 
o abadi) La Ahya Lag 


Tahukah kamu -wahai Rasul- apakah Neraka yang menghancurkan segala yang 
dilemparkan ke dalamnya? 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan apa jalannya engkau dapat mengetahui, apa dia "Al-Hutamah" itu? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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Itulah Neraka Allah yang menyala-nyala. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Al-Hutamah) ialah api Allah yang dinyalakan (dengan perintahNya), - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


Yang membakar tubuh manusia hingga tembus ke jantung mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Yang naik menjulang ke hati, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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104:8 
A Saka ya agile Lgi 


Sesungguhnya Neraka Hutamah itu tertutup bagi orang-orang yang 
mendapatkan siksa di dalamnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnnya api neraka itu ditutup rapat atas mereka. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


104:9 


q Banana Nae (A 
- 2 


Dengan tiang yang panjang sehingga mereka tidak bisa keluar darinya. 


- Indonesian Mokhtasar 


(Mereka terikat di situ) pada batang-batang palang yang melintang panjang. 


- Abdullah Muhammad Basmeih 
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105:1 


\ Jii entah Eh) Id AK FI 


Tidakkah engkau -wahai Rasul- mengetahui bagaimana Rabbmu bertindak 
terhadap Abrahah dan kawanannya, pasukan gajah ketika mereka hendak 
menghancurkan ka'bah? 


— Indonesian Mokhtasar 


Tidakkah engkau mengetahui bagaimana Tuhanmu telah melakukan kepada 
angkatan tentera (yang dipimpin oleh pembawa) Gajah, (yang hendak 
meruntuhkan Kaabah)? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


105:2 
Pd ia Oa ai 


Allah telah menjadikan rencana jahat mereka untuk menghancurkan ka'bah 
gagal sehingga mereka tidak berhasil mencapai tujuan mereka yaitu 
memalingkan manusia dari ka'bah, mereka gagal total. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Bukankah Tuhanmu telah menjadikan rancangan jahat mereka dalam keadaan 
yang rugi dan memusnahkan mereka? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


105:3 
r dal Nanda age Juig 


Dan Allah mengirimkan kepada mereka burung yang mendatangi mereka secara 
berbondong-bondong. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan la telah menghantarkan kepada mereka (rombongan) burung berpasuk- 
pasukan, - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


105:4 


PW ana oa 
E Jaka Ga SA apaan 


Yang melempar mereka dengan bebatuan dari tanah membara. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Yang melontar mereka dengan batu-batu dari sejenis tanah yang dibakar keras, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


105:5 
SERAM 


Maka Allah menjadikan mereka seperti daun tanaman yang dimakan dan 
dihancurkan oleh ulat. 


- Indonesian Mokhtasar 


Lalu Ia menjadikan mereka hancur berkecai seperti daun-daun kayu yang 
dimakan ulat. 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


106:1 
Pon ay 
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Karena kebiasaan kaum Ouraisy dan adat mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Kerana kebiasaan aman tenteram kaum Ouraisy (penduduk Makkah) 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


106:2 
Y iaig sian AI Agt 


Yaitu melakukan perjalanan pada musim dingin ke Yaman dan perjalanan pada 
musim panas ke negeri Syam dengan aman. 


— Indonesian Mokhtasar 


(laitu) kebiasaan aman tenteram perjalanan mereka (menjalankan perniagaan) 
pada musim sejuk (ke negeri Yaman), dan pada musim panas (ke negeri Syam), 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


106:3 
r a da Go Wa 
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Maka hendaknya mereka menyembah Allah Pemilik Baitul Haram ini semata, 
Yang telah memudahkan perjalanan tersebut bagi mereka, dan hendaknya 
mereka tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu pun. 


— Indonesian Mokhtasar 


Maka hendaklah mereka menyembah Tuhan yang menguasai rumah (Kaabah) 
ini, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


106:4 


2.01 


Siy KAN Ya me an Mang, OPE a 
t cija CA piala ah Gal 


Yang telah memberi mereka makanan untuk menghilangkan rasa lapar dan 
memberi mereka rasa aman dari ketakutan, dengan menanamkan di dalam hati 
orang-orang Arab pengagungan terhadap tanah haram dan pengagungan 
terhadap para penduduknya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Tuhan yang memberi mereka penghidupan: menyelamatkan mereka dari 
kelaparan, dan mengamankan mereka dari ketakutan. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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107:1 


Yah GA AI Cap 


Tahukah kamu orang yang mendustakan adanya pembalasan pada hari Kiamat? 


— Indonesian Mokhtasar 


Tahukah engkau akan orang yang mendustakan ugama (meliputi hari 
pembalasan)? 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


107:2 


Madi Ha ii ala 


Yaitu orang yang menolak anak yatim dengan keras untuk memenuhi 
kebutuhannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Orang itu ialah yang menindas serta berlaku zalim kepada anak yatim, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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107:3 
Y Comal di alah (ae gaj : 3 Y3 


Dan tidak menganjurkan dirinya maupun menganjurkan orang lain untuk 
memberi makan kepada orang yang fakir. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan ia tidak menggalakkan untuk memberi makanan yang berhak diterima oleh 
orang miskin. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


Maka kehancuran dan siksa bagi orang-orang yang mendirikan salat. 


— Indonesian Mokhtasar 


(Kalau orang yang demikian dikira dari bilangan orang-orang yang mendustakan 
ugama), maka kecelakaan besar bagi orang-orang Ahli Sembahyang - 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


107:5 
o Gak hya cE Ah Ga 


Yaitu orang-orang yang lalai melaksanakan salatnya, tidak peduli dengannya 
hingga habis waktunya. 


— Indonesian Mokhtasar 


(laitu) mereka yang berkeadaan lalai daripada menyempurnakan 
sembahyangnya: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


107:6 


T Gagap ak Gali 


Yaitu orang-orang yang ria dengan salat dan amal perbuatannya, tidak 
mengikhlaskan amalnya untuk Allah semata. 


— Indonesian Mokhtasar 
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(Juga bagi) orang-orang yang berkeadaan riak (bangga diri dalam ibadat dan 
bawaannya), 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


107:7 


Yop Gani 


Dan melarang untuk menolong orang lain dengan sesuatu yang tidak 
menimbulkan dampak buruk apabila ditolong dengannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan orang-orang yang tidak memberi sedikit pertolongan (kepada orang yang 
berhak mendapatnya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


108:1 
y Ai ahi Új 


Sesungguhnya Kami telah memberimu -wahai Rasul- kebaikan yang banyak, di 
antaranya sungai Al-Kausar di Surga. 
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— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya Kami telah mengurniakan kepadamu (wahai Muhammad) 
kebaikan yang banyak (di dunia dan di akhirat). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


108:2 
Y jali ehi ja 


Maka tunaikan rasa syukur kepada Allah atas nikmat ini dengan melaksanakan 
salat dan menyembelih (qurban) untuk Allah semata, berbeda dengan ibadah 
yang dilakukan oleh orang-orang musyrik berupa pendekatan diri dengan 
menyembelih untuk patung-patung mereka. 


- Indonesian Mokhtasar 


Oleh itu, kerjakanlah sembahyang kerana Tuhanmu semata-mata, dan 
sembelihlah korban (sebagai bersyukur). 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


108:3 
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nofoa 


Sesungguhnya orang yang benci kepadamu adalah orang yang terputus dari 
setiap kebaikan, yang terlupakan, yang apabila namanya disebut maka yang 
teringat darinya hanyalah keburukannya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Sesungguhnya orang yang bencikan engkau, Dia lah yang terputus (dari 
mendapat sebarang perkara yang diingininya). 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


Katakan wahai Rasul, “Wahai orang-orang yang kafir kepada Allah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah (wahai Muhammad): "Hai orang-orang kafir! 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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109:2 


Y Gladi la Sl Y 


. 


Aku tidak akan menyembah baik saat ini maupun yang akan datang berhala- 
berhala yang kalian sembah. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Aku tidak akan menyembah apa yang kamu sembah. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


109:3 


riiu gass aii Yg 


Kalian pun tidak menyembah apa yang aku sembah, yaitu Allah semata. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Dan kamu tidak mahu menyembah (Allah) yang aku sembah. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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109:4 
£ Petra ú ye UI Yg 


Dan aku tidak menyembah berhala-berhala yang kalian sembah. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Dan aku tidak akan beribadat secara kamu beribadat. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


109:5 


o Mel La gass Akil Ya 


Kalian pun tidak menyembah apa yang aku sembah, yaitu Allah semata. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Dan kamu pula tidak mahu beribadat secara aku beribadat. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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109:6 
T on ada Kia SI 


Bagi kalian agama kalian yang telah kalian buat untuk diri kalian sendiri dan 
bagiku agamaku yang diturunkan Allah g kepadaku. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Bagi kamu ugama kamu, dan bagiku ugamaku'". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


110:1 


, Cal Ai ya i 


Jika pertolongan Allah untuk agamamu -wahai Rasul- dan kemenangan dari 
Allah untuk agamamu telah tiba, dan telah terjadi peristiwa penaklukan kota 
Makkah. 


— Indonesian Mokhtasar 


Apabila datang pertolongan Allah dan kemenangan (semasa engkau wahai 
Muhammad berjaya menguasai negeri Makkah), - 
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— Abdullah Muhammad Basmeih 


110:2 


TA Ái oa AOA GAN giog 


Dan engkau melihat manusia masuk ke dalam agama Islam secara berbondong- 
bondong. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan engkau melihat manusia masuk dalam ugama Allah beramai-ramai, - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


110:3 


baa Bara PE aga Ob Mie DA o w 1 
Y G GIS A a iiai D aa eai 


Maka ketahuilah bahwa hal itu adalah pertanda dekatnya akhir dari tugas yang 
dibebankan kepadamu, maka bertasbihlah dengan memuji Rabbmu, sebagai 
bentuk rasa syukur kepada-Nya atas nikmat pertolongan dan kemenangan. Dan 
mohon ampunlah kepada-Nya, sesungguhnya Dia Maha Menerima tobat, yang 
menerima tobat hamba-Nya dan mengampuni mereka. 


— Indonesian Mokhtasar 
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Maka ucapkanlah tasbih dengan memuji Tuhanmu dan mintalah ampun 
kepadaNya, sesungguhnya Dia amat menerima taubat. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


111:1 


Pa AT bi 


Telah merugi kedua tangan paman Nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam- Abu Lahab 
bin Abdul Muttalib karena perbuatannya, karena ia telah menyakiti Nabi - 
sallallahu 'alaihi wa sallam-, dan gagallah usahanya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Binasalah kedua-dua tangan Abu lahab, dan binasalah ia bersama! 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


111:2 


y gak ag Ala dis (el La 
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Apa faedah harta dan anaknya baginya? Keduanya tidak bisa mencegah siksa 
dari dirinya dan tidak pula keduanya mampu mendatangkan rahmat 
terhadapnya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Hartanya dan segala yang diusahakannya, tidak dapat menolongnya. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


111:3 
You IG au 
Ia akan masuk pada hari Kiamat ke dalam Neraka yang apinya bergejolak, ia 


bakal merasakan panasnya. 


- Indonesian Mokhtasar 


la akan menderita bakaran api neraka yang marak menjulang. 


- Abdullah Muhammad Basmeih 


111:4 
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Dan istrinya, Ummu Jamil yang telah menyakiti Nabi -sallallahu 'alaihi wa 
sallam- dengan menabur duri di jalan beliau, juga akan masuk ke dalam Neraka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Dan juga isterinya, seorang perempuan pemunggah kayu api. - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


111:5 


Saw a Ja Daan gd 
Di lehernya terdapat tali yang kuat ikatannya, menggiringnya menuju Neraka. 


— Indonesian Mokhtasar 


Di lehernya sejenis tali, dari tali-tali yang dipintal. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


112:1 
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Kis alga ga 


Katakan -wahai Rasul-, “Dia lah Allah yang esa dalam uluhiyah, tiada tuhan yang 
berhak disembah selain-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah (wahai Muhammad): "(Tuhanku) ialah Allah Yang Maha Esa: 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


112:2 
Y ial Ai 


Dia lah Tuhan yang berada di puncak dalam hal kesempurnaan dan keindahan, 
Żat Yang menjadi tumpuan semua makhluk. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Allah Yang menjadi tumpuan sekalian makhluk untuk memohon sebarang 
hajat; 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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112:3 


Y Ag alg ab Al 


Yang tidak melahirkan sesuatu pun dan tidak pula dilahirkan oleh sesuatu, maka 
Dia -Subhanahu- tidak mempunyai anak -Mahasuci Allah- dan tidak pula 
mempunyai bapak. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Ia tiada beranak, dan Ia pula tidak diperanakkan, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


112:4 
e hai GR AÍ o3 23 


, 


Dan tidak pula ada yang menyamai-Nya dari ciptaan-Nya.’ 


— Indonesian Mokhtasar 


"Dan tidak ada sesiapapun yang serupa denganNya". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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113:1 
1 ai gy ai iÉ 


Katakan wahai Rasul, “Aku berpegang teguh pada Allah Pemilik subuh dan 
berlindung kepada-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


Katakanlah (wahai Muhammad); "Aku berlindung kepada (Allah) Tuhan yang 
menciptakan sekalian makhluk, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


113:2 


Y GS la yi Uya 


Dari kejahatan makhluk-makhluk yang mengganggu. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Dari bencana makhluk-makhluk yang Ia ciptakan, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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113:3 


Y ÅG 1 Gale JA ag 


Dan aku berpegang teguh kepada Allah dari kejahatan yang muncul pada malam 
hari, dari hewan melata maupun pencuri. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Dan dari bahaya gelap apabila ia masuk; 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


113:4 
OPERETA 


Dan aku berpegang teguh kepada Allah dari kejatahan para penyihir yang 
meniup pada ikatan-ikatan tali. 


— Indonesian Mokhtasar 
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"Dan dari kejahatan makhluk-makhluk yang menghembus-hembus pada 
simpulan-simpulan (dan ikatan-ikatan): 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


113:5 


o Saw asal YA OA 


Dan aku berpegang teguh kepada Allah dari kejahatan pendengki apabila ia 
berbuat sesuatu akibat dorongan kedengkiannya.” 


— Indonesian Mokhtasar 


"Dan dari kejahatan orang yang dengki apabila ia melakukan dengkinya". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


114:1 


Katakanlah wahai Rasul, “Aku berpegang teguh pada Rabb manusia dan 
berlindung kepada-Nya." 


— Indonesian Mokhtasar 
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Katakanlah (wahai Muhammad): "Aku berlindung kepada (Allah) Pemulihara 
sekalian manusia. 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


114:2 
Y sai cita 


Raja manusia, yang berbuat terhadap manusia sekehendak-Nya, tidak ada raja 
lain selain-Nya. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Yang Menguasai sekalian manusia, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


114:3 
Ka 4 
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Sesembahan mereka yang benar, tidak ada sesembahan lain yang benar bagi 
manusia selain Dia. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Tuhan yang berhak disembah oleh sekalian manusia, 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


114:4 


Dari kejahatan setan yang menimpakan bisikannya kepada manusia tatkala ia 
lalai dari zikir kepada Allah, dan yang lari dari manusia jika ia mengingat Allah-. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Dari kejahatan pembisik penghasut yang timbul tenggelam, - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


114:5 
o pi gta Gaga Sa 
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Setan itu menyusupkan bisikannya ke dalam hati manusia. 


— Indonesian Mokhtasar 


"Yang melemparkan bisikan dan hasutannya ke dalam hati manusia, - 


— Abdullah Muhammad Basmeih 


114:6 


1 Útg Kali Ga 


Setan itu dari golongan jin juga dari golongan manusia. 


— Indonesian Mokhtasar 


"(laitu pembisik dan penghasut) dari kalangan jin dan manusia". 


— Abdullah Muhammad Basmeih 
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